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Bismillaahirrahmaanirrahiim

 Alhamdulillah, puji dan syukur kami panjatkan kehadirat Allah Swt. Dzat Yang telah 

memberikan anugerah akal dan pemahaman kepada semua manusia. Shalawat dan 

salam semoga tetap dilimpahkan kepada Rasulullah Saw., yang telah memberikan suri 

tauladan dan uswah hasanah  kepada umatnya dalam berbagai aspek kehidupan. Rah-

mat dan keselamatan semoga dilimpahkan pula kepada keluarga, para sahabat, orang-

orang shaleh dan kita semua sebagai umatnya.

	 Kata	fiqih,	jika	dilihat	dari	sudut	bahasa,		berasal	dari	kata	“faqaha”	yang	berarti	

“memahami”	dan	“mengerti”.	Sedangkan	dalam	peristilahan	syar’i,	 ilmu	fiqih	dimak-

sudkan	sebagai	ilmu	yang	berbicara	tentang	hukum-hukum	syar’i	amaly	(praktis)	yang	

penetapannya diupayakan melalui pemahaman yang mendalam terhadap dalil-dalilnya 

yang	terperinci	(baca:	al-tafshili)	dalam	nash	(Al-qur’an	dan	hadis).	

	 Dengan	demikian,	Fiqh	adalah	produk	pemikiran	manusia	muslim	dari	hasil	ijtihad	ter-

hadap	al-Quran	dan	hadits	(Sunnah).	Jika	dicermati	objek	bahasan	fiqh,	maka	akan	tergam-

barkan	secara	jelas	esensinya	yaitu	pada	tiga	hal	pokok	yaitu	bagaimana	hubungan	manusia	

dengan manusia, manusia dengan alam dan manusia dengan Allah. Selanjutnya objek ilmu-

ilmu	fiqh	dapat	diklasifikasikan	ke	dalam	3		bahasan,	yaitu	Ibadah,	mu’amalah	dan	uqubat.	

Ibadah	misalnya	mencakup	Shalat,	puasa	zakat,	Haji,	Jihad,	dll..	Sementara	mu’amalat	men-

cakup	jual	beli,	ahwal	syakshiyah,	tata	negara,	dan	sebagainya.	Sedangkan	uqubat	meliputi	

qishas,	pencurian,	zina,	Qadzaf,	murtad,	dll.	

	 Dengan	demikian,	posisi	fikih	sangat	penting	bagi	kehidupan	keberagamaan	umat	

Islam.	Sehingga	tidaklah	mengherankan	apabila	buku-buku	atau	kitab	yang	membahas	

tentang	fikih	sangatlah	banyak.	Baik	yang	berkaitan	dengan	madzhab	tertentu,	mau-

pun	yang	bersifat	umum.	Semua	itu	bisa		oleh	semua	umat	Islam

	 “Buku	Ensiklopedi	Fikih”	ini	merupakan	salah	satu	upaya	dari	Kami,	Tim	Penulis,	

untuk	menuliskan	kembali	bahasan	fikih	secara	praktis	dan	mudah	dicerna.		Pola	umum	

dalam	penulisan	buku	ini	adalah	menyajikan	dalil,	dari	al-Qur`an	dan	Hadits	(Sunnah),	

kemudian	dikemukakan	pendapat	para	ulama	yang	kompeten	dalam	bidang	fikih,	khu-

susnya	para	mujtahid.	Namun	kami	tidak	berupaya	tidak	menyimpulkan	pendapat	me-

reka, karena hemat kami, sidang pembaca akan dapat menyimpulkan sendiri, pendapat 

mana yang terbaik menurut pembaca yang akan menjadi landasan amal atau memper-

kuat keyakinan tentang pengamalan yang selama ini dilaksanakan. 

KATA PENGANTAR
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	 Pola	penulisan	seperti	itu	kami	pilih,	dengan	maksud	agar	para	pembaca	menge-

tahui	dalil	dari	praktik	 ibadah	yang	 	 selama	 ini	dipraktikkan.	Sehingga	tidak	menjadi	

muqallid	 (melaksanakan	 suatu	 ibadah	 tanpa	 mengetahui	 dalilnya),	 tetapi	 berupaya	

setidaknya	menjadi	seorang	muttabi	(mengamalkan	ibadah	dengan	mengetahui	dalil-

nya).	Kami	pun	berharap,	setelah	membaca	buku	ini	diharapkan	kita	semua	memiliki	

toleransi	kepada	sesama	muslim	yang	memiliki	sedikit	perberdaan	dalam	praktik	iba-

dahnya.	Tidak	mudah	menyalahkan	orang	lain,	dan	tidak	merasa	dirinya	paling	benar.	

Selain	itu,	dengan	membaca	buku	ini	diharapkan	pula,	bahwa	pembaca	tidak	memiliki	

lagi	pandangan	bahwa	Islam	itu	sulit,	tapi	tidak	pula	berpandangan	bahwa	Islam	dapat	

dipermudah sekehendak dirinya.  

 Kami telah berupaya maksimal, agar buku ini bisa menjadi bekal dan sarana untuk 

menambah	wawasan	keislaman	dan	bekal	beramal,	khususnya	dalam	bidang	fikih.	Tapi	

kami mengakui bahwa buku masih memiliki banyak kekurangan. Untuk itu, kami berha-

rap	kritik	dan	saran	membangun	dari	semua	pihak	untuk	kebaikan	dan	perbaikan	buku	

ini di masa yang akan datang.

	 Tidak	lupa	kami	ucapkan	terima	kasih	kepada	semua	pihak	yang	telah	membantu	

kami	menyelesaikan	penulisan	buku,	baik	langsung	maupun	tidak	langsung,	baik	yang	

dikenal	Tim	Penulis	maupun	yang	tidak	dikenal	Tim	Penulis.	Semoga	Allah	Swt.	Mem-

berikan pahala berlipat ganda. 

Semoga	buku	ini	bermanfaat.	Amin.

	 	 	 	 	 	 Jakarta,			September	2012

       Tim Penulis
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ADZAN ketika Nabi Ibrahim ‘alaihissalam diperin-
tahkan untuk memberitahukan kepada 
ma  nusia untuk melakukan ibadah haji. 

 

 Dan panggillah manusia untuk me nger
jakan haji, niscaya mereka akan datang kepa
damu dengan berjalan kaki, dan mengendar
ai unta yang kurus yang datang dari segenap 
penjuru yang jauh. (QS. Al-Hajj : 27) 
 Secara syariat, definisi adzan adalah 
perkataan tertentu yang bergun memberita-
hukan masuknya waktu shalat yang fardhu. 
 Dalam kitab Nailul Authar disebut-
kan definisi adzan yaitu pengumuman atas 
waktu shalat dengan lafaz-lafaz tertentu.

B. Pensyariatan 
 Adzan disyariatkan dalam Islam atas 
dasar dalil dari Al-Quran, As-sunnah dan 
ijma` para ulama. 

1. Al-Quran 
 Dan apabila kamu menyeru untuk 
shalat, mereka menjadikannya buah ejek an 

A. Pengertian
 Adzan dari segi bahasa berarti pengu-
muman, permakluman atau pemberitahu-
an. Sebagaimana ungkapan yang digunakan 
ayat Al-Quran Al-Kariem berikut ini:
 

 Dan [inilah] suatu permakluman dari 
Allah dan RasulNya kepada umat manusia 
pada hari haji akbar [2], bahwa sesungguh
nya Allah dan RasulNya berlepas diri dari 
orangorang musyrikin. (QS. At-Taubah : 3) 
 Selain itu, adzan juga bermakna se-
ruan atau panggilan. Makna ini digunakan 

A
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dan permainan. Yang demikian itu adalah 
karena mereka benarbenar kaum yang 
tidak mau mempergunakan akal. (QS. Al-
Maidah : 58) 

2.  Sunnah : 
 Dari Malik bin Huwairits radhiyalla-
hu ‘anhu bahwa Rasulullah SAW bersabda 
kepada kami,”Bila waktu shalat telah tiba, 
hendaklah ada dari kamu yang beradzan”.
(HR. Bukhari dan Muslim)
 Dari Abdullah bin Zaid bin Abdirab-
bihi berkata,”Ada seorang yang mengeli
lingiku dalam mimpi dan berseru : “Allahu 
akbar alahu akbar”, dan (beliau) memba
cakan adzan dengan empat takbir tanpa 
tarji’, dan iqamah dengan satusatu, ke
cuali qad qamatishshalah”. Paginya Aku 
datangi Rasulullah SAW, maka beliau 
bersabda,”Itu adalah mimpi yang benar. 
(HR. Ahmad dan Abu Daud) 
 Selain itu, adzan bukan hanya ditetap-
kan hanya dengan mimpi sebagian shaha-
bat saja, melainkan Rasululah SAW juga 
diperlihatkan praktek adzan ketika beliau 
diisra`kan ke langit. 
 Dari al-Bazzar meriwayatkan bahwa 
Nabi SAW diperlihatkan dan diperdengar-
kan kepadanya di malam Isra` di atas 7 
lapis langit. Kemudian Jibril memintanya 
maju untuk mengimami penduduk langit, 
dimana disana ada Adam ‘alaihissalam 
dan Nuh ‘alaihissalam Maka Allah meny-
empurnakan kemuliaannya di antara para 
penduduk langit dan bumi. 
 Namun hadits ini riwayatnya teramat 
lemah dan gharib. Riwayat yang shahih 

adalah bahwa adzan pertama kali diku-
mandangkan di Madinah sebagai-mana 
hadits Ibnu Umar yang diriwayatkan oleh 
Muslim. 

C.  Keutamaan 
 Adzan memiliki keutamaan yang be-
sar sehingga andai saja orang-orang tahu 
keutamaan pahala yang didapat dari men-
gumandangkan Adzan, pastilah orang-
orang akan berebutan. Bahkan kalau perlu 
mereka melakukan undian untuk sekedar 
bisa mendapatkan kemuliaan itu. Hal itu 
atas dasar hadits nabi SAW : 
 Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu 
bahwa Rasulullah SAW bersabda,”Seandainya 
orangorang tahu keutamaan adzan dan ber
diri di barisan pertama shalat (shaff), dimana 
mereka tidak bisa mendapatkannya kecuali ha
rus mengundi, pastilah mereka mengundinya di 
antara mereka..”(HR. Bukhari) 
 Selain itu, ada keterangan yang me-
nyebutkan bahwa nanti di akhirat, orang yang 
mengumandang-kan adzan adalah orang yang 
mendapatkan keutamaan dan kelebihan. Di 
dalam hadits lainnya disebutkan : 
 Dari Muawiyah radhiyallahu ‘anhu 
bahwa Rasulullah SAW bersabda,”Orang 
yang adzan (muazzin) adalah orang yang 
paling panjang lehernya di hari kiamat”. 
(HR. Muslim, Ahmad dan Ibnu Majah) 
 Bahkan menurut Asy-syafi`iyah dan 
Al-Hanabilah, menjadi muadzdzin (orang 
yang mengumandangkan adzan) lebih tinggi 
kedudukannya dari pada imam shalat. Dalil-
nya adalah ayat Quran berikut ini: 
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 Siapakah yang lebih baik perkataannya 
daripada orang yang menyeru kepada Allah, 
mengerjakan amal yang saleh, dan berkata: 
”Sesungguhnya aku termasuk orangorang 
yang menyerah diri?”(QS. Fushshilat : 33) 
 Menurut mereka, makna dari menye-
ru kepada Allah di dalam ayat ini adalah 
mengumandangkan adzan. Berarti kedu-
dukan mereka paling tinggi dibandingkan 
yang lain. 
 Namun pendapat sebaliknya datang 
dari Al-Hanafiyah, dimana mereka menga-
takan bahwa kedudukan imam shalat lebih 
utama dari pada kedudukan orang yang 
mengumandangkan Adzan. Alasannya, 
Nabi Muhammad SAW dan para khulafaur-
rasyidin dahulu adalah imam shalat dan bu-
kan orang yang mengumandangkan adzan 
(muadzdzin). Jadi masuk akal bila kedudu-
kan seorang imam shalat lebih tinggi dari 
kedudukan seorang muadzdzin. 
 
D.  Hukum 
 Hukum adzan menurut jumhur ulama 
selain al-Hanabilah adalah sunnah muak-
kadah, yaitu bagi laki-laki yang dikerjakan 
di masjid untuk shalat wajib 5 waktu dan 
juga shalat Jumat. 
 Sedangkan selain untuk shalat terse-
but, tidak disunnahkan untuk menguman-
dangkan adzan, misalnya shalat Iedul 
Fithri, shalat Iedul Adha, shalat tarawih, 
shalat jenazah, shalat gerhana dan lainnya. 
Sebagai gantinya digunakan seruan dengan 
lafaz ”Ash-shalatu jamiatan” Sebagaimana 
dijelaskan di dalam hadits berikut : 

 Dari Abdullah bin Amru radhiyallahu 
‘anhu bahwa telah terjadi gerhana mata-
hari di masa Rasulullah SAW, maka kepa-
da orang-orang diserukan : ”Ashshalatu 
Jami`ah”.(HR. Bukhari dan Muslim) 
 Sedangkan bagi jamaah shalat wanita, 
yang dianjurkan hanyalah iqamat saja tanpa 
adzan menurut As-Syafi`iyah dan Al-Mali-
kiyah. Oleh sebab untuk menghindari fitnah 
dengan suara adzan wanita. Bahkan iqamat 
pun dimakruhkan oleh al-Hanafiyah. 

E.  Syarat Adzan 
 Untuk dibenarkannya adzan, maka 
ada beberapa syarat yang harus terpenuhi 
sebelumnya. Diantara syarat-syarat adzan 
adalah : 

1.  Telah Masuk Waktu 
 Bila seseorang mengumandangkan adzan 
sebelum masuk waktu shalat, maka adzan-
nya itu haram hukumnya sebagaimana 
telah disepakati oleh para ulama. Dan bila 
nanti waktu shalat tiba, harus diulang lagi 
adzannya. Kecuali adzan shubuh yang me-
mang pernah dilakukan 2 kali di masa Ra-
sulllah SAW. Adzan yang pertama sebelum 
masuk waktu shubuh, yaitu pada 1/6 ma-
lam yang terakhir. Dan adzan yang kedua 
adalah adzan yang menandakan masuknya 
waktu shubuh, yaitu pada saat fajar shadiq 
sudah menjelang. 

2.  Berniat adzan
 Hendaknya seseorang yang akan ad-
zan berniat di dalam hatinya (tidak dengan 
lafazh tertentu) bahwa ia akan melakukan 
adzan ikhlas untuk Allah semata.
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3.  Harus Berbahasa Arab 
 Adzan yang dikumandangkan dalam 
bahasa selain arab tidak sah. Sebab adzan 
adalah praktek ibadah yang bersifat ritual, 
bukan semata-mata panggilan atau me-
nandakan masuknya waktu shalat. 

4.  Tidak Bersahutan 
 Bila adzan dilakukan dengan cara 
sambung menyambung antara satu orang 
dengan orang lainnya dengan cara bergan-
tian, hukumnya tidak sah. 
 Sedangkan mengumandangkan adzan 
dengan beberapa suara vokal secara ber-
berengan, dibolehkan hukumnya dan ti-
dak dimakruhkan sebagaimana dikatakan 
Ibnu Abidin. Hal ini pertama kali dilaku-
kan oleh Bani Umayyah. 

5.  Muslim, Laki, Akil Baligh. 
 Adzan tidak sah bila dikumandang-
kan oleh non-muslim, wanita, orang ti-
dak waras atau anak kecil. Sebab mereka 
semua bukan orang yang punya beban 
ibadah. 
 Bahkan Al-Hanafiyah mensyaratkan 
bahwa orang itu tidak boleh fasik, bila su-
dah terjadi maka harus diulangi oleh orang 
lain yang tidak fasik. Al-Malikiyah menga-
takan bahwa dia harus adil. 

6.   Tidak ada lahn dalam pengucapan 
lafadz adzan yang merubah makna

 Maksudnya adalah hendaknya adzan 
terbebas dari kesalahan-kesalahan pen-
gucapan yang hal tersebut bisa merubah 
makna adzan. Lafadz-lafadz adzan harus 
diucapkan dengan jelas dan benar.

7.   Lafadz-lafadznya diucapkan bersam-
bung

 Maksudnya adalah hendaknya antara 
lafazh adzan yang satu dengan yang lain 
diucapkan secara bersambung tanpa di-
pisah oleh sebuah perkataan atau pun per-
buatan di luar adzan. Akan tetapi diperbo-
lehkan berkata atau berbuat sesuatu yang 
sifatnya ringan seperti bersin.

8.  Adzan diperdengarkan kepada orang 
yang tidak berada di tempat muadzin

 Adzan yang dikumandangkan oleh 
muadzin haruslah terdengar oleh orang 
yang tidak berada di tempat sang muad-
zin melakukan adzan. Hal tersebut bisa 
dilakukan dengan cara mengeraskan suara 
atau dengan alat pengerasa suara.

9.  Tertib Lafaznya 
 Tidak diperbolehkan untuk terbolak-
balik dalam mengumandangkan lafadz ad-
zan. Urutannya harus benar. Namun para 
ulama sepakat bahwa untuk menguman-
dangkan adzan tidak disyaratkan harus 
punya wudhu`, menghadap kiblat, atau 
berdiri. Hukum semua itu hanya sunnah 
saja, tidak menjadi syarat sahnya adzan. 
 Disunnahkan orang yang menguman-
dangkan adzan juga orang yang men-
gumandangkan iqamat. Namun bukan 
menjadi keharusan yang mutlak, lantaran 
di masa Rasululah SAW, Bilal radhiyallahu 
‘anhu mengumandangkan adzan dan yang 
mengumandangkan iqamat adalah Abdul-
lah bin Zaid, shahabat Nabi yang pernah 
bermimpi tentang adzan. Dan hal itu dila-
kukan atas perintah nabi juga. 
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F.  Sifat Muadzin
1.   Muslim
 Disyaratkan bahwa seorang muadzin 
haruslah seorang muslim. Tidak sah adzan 
dari seorang yang kafir.

2.  Ikhlas hanya mengharap wajah Allah
 Sepatutnya seorang muadzin melaku-
kan adzan dengan niat ikhlas mengaharap 
wajah Allah. Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa salam bersabda : “Tetapkanlah seorang 
muadzin yang tidak mengambil upah dari 
adzannya itu.” 

3. Adil dan amanah
 Yaitu hendaklah muadzin adil dan 
amanah dalam waktu-waktu shalat.

4. Memiliki suara yang bagus
 Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa salam 
bersabda kepada sahabat Abdullah bin 
Zaid: “Pergilah dan ajarkanlah apa yang 
kamu lihat (dalam mimpi) kepada Bilal, 
sebab ia memiliki suara yang lebih bagus 
dari pada suaramu” 

5.   Mengetahui kapan waktu solat masuk
 Hendaknya seorang muadzin menge -
tahui kapan waktu solat masuk sehingga 
ia bisa mengumandangkan adzan tepat 
pada awal waktu dan terhindar dari ke-
salahan. 
 Sedangkan yang diajurkan kepada 
mu’adzdzin adalah:
1.  Adzan dalam keadaan suci
 Hal ini berdasarkan dalil-dalil umum 

yang menganjurkan agar manusia 
dalam keadaan suci ketika berdizikir 
(mengingat) kepada Allah.

2. Adzan dalam keadaan berdiri
 Sebagaimana sabda Rasulullah shallal-

lahu ‘alaihi wa salamdalam hadits 
yang diriwayatkan oleh Ibnu Umar : 
“berdiri wahai bilal! Serulah manusia 
untuk melakukukan solat!”

3. Adzan menghadap kiblat
4. Memasukkan jari ke dalam telinga
 Ini adalah perbuatan yang biasa dilaku-

kan oleh sahabat Bilal ketika adzan. 
5. Menyambung tiap dua-dua takbir
 Maksudnya adalah menyambungkan 

kalimat Allahu akbarallahu akbar, 
tidak dijeda antara keduanya. 

6. Menolehkan kepala ke kanan ketika 
me ngucapakan “hayya ‘alas shalah” 
dan menolehkan kepala ke kiri ke-
tika mengucapakan “hayya ‘alal fa
lah”. 

7. Menambahkan “ash shalatu khairum 
minannaum” pada azan subuh.

G.  Sunnah Adzan 
 Hal-hal yang disunnahkan dalam ma-
salah adzan adalah berikut ini : 

1.  Bersuara Lantang 
 Yang mengumandangkan adzan di-
anjurkan orang yang bersuara lantang dan 
bagus. Juga merupakan orang yang shalih, 
terpercaya, mengetahui waktu-waktu sha-
lat dengan baik dan sudah baligh. 
 Pergilah kepada Bilal dan sampaikan 
apa yang kamu lihat dalam mimpi. Sesung
guhnya Bilal itu suaranya lebih terdengar 
dari suaramu”. (HR. Ahmad dan Abu 
Daud) 
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2.  Tempat Tinggi 
 Dilakukan di tempat yang tinggi dekat 
masjid agar bisa lebih jauh terdengar. 

3.  Berdiri 
 Dilakukan dengan berdiri dan dalam 
kondisi berwudhu. Juga dianjurkan untuk 
meletakkan jarinya di telinganya agar kuat 
bersuara lantang. Juga disunnahkan men-
ghadap ke kiblat kecuali pada lafaz hayya 
`alash-shalah dan hayya `alal falah, disun-
nahkan untuk memalingkan badan ke ka-
nan dan ke kiri tanpa menggeser kakinya. 
Dalilnya adalah hadits berikut ini : 
 Dari Abi Juhaifah radhiyallahu ‘anhu 
berkata,”Aku melihat Bilal mengumandang
kan adzan dan mulutnya ke kanan dan ke 
sana dan kesini dan kedua jarinya berada 
pada kedua telinganya.”(HR. Ahmad dan 
Tirmizy) Dalam riwayat Ibnu Majah dise-
butkan : Dan dia meletakkan jarinya berada 
pada telinganya. Dalam riwayat Abu Daud 
disebutkan : beliau memalingkan lehernya 
ketika mengucapkan Hayya `alash shalah 
ke kanan dan ke kiri tapi tidak berputar. 
4.  Awal Waktu 
 Dilakukan di awal waktu shalat se-
hingga orang-orang bisa melakukan shalat 
lebih awal. 

H.  Adzan Selain untuk Shalat 
 Dr. Wahbah Az-Zuhaily, ulama kon-
temporer abad 20 menuliskan dalam ki-
tabnya AlFiqhul Islami Wa Adillathu ba-
hwa selain digunakan untuk shalat, adzan 
juga dikumandangkan pada beberapa even 
kejadian lainnya, seperti : 

•	 Adzan	untuk	bayi	yang	baru	lahir,	yaitu	
pada telinga kanan dan iqamat diku-
mandangkan pada telinga kirinya. 

•	 Pada	waktu	terjadi	kebakaran	
•	 Pada	waktu	terjadi	peperangan	
•	 Juga	 adzan dikumandangkan pada 

se seorang yang terkena pengaruh jin 
dan syetan (kesurupan). Sebab syetan 
akan lari bila mendengar suara adzan. 

•	 Juga	 dikumandangkan	 di	 bagian	 be
lakang orang yang akan bepergian 
(musafir).

 Namun menurut pendapat mazhab 
Asy-Syafi`i yang muktamad, adzan tidak 
disunnahkan ketika memasukkan mayat 
ke dalam kuburnya. Ini berbeda dengan 
praktek umumnya masyarakat di negeri ini 
yang melakukan pendapat Asy-Syafi`iyah 
yang tidak muktamad.

I.  Sifat Adzan
 Terdapat tiga cara adzan, yaitu :
1. Adzan dengan 15 kalimat, yaitu dengan 

lafazh:
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 Adzan seperti ini adalah cara yang dipi-
lih oleh abu hanifah dan imam ahmad.

2. Adzan dengan 19 kalimat [13], yaitu sama 
seperti adzan cara  pertama akan tetapi di-
tambah dengan tarji’ (pengulangan) pada 
syahadatain. Tarji’ adalah mengucapkan 
syahadatain dengan suara pelan –tetapi 
masih terdengar oleh orang-orang yang 
hadir- kemudian mengulanginya kembali 
dengan suara keras.

  Jadi lafazah “asyhadu alla ilaaha illallaah” 
dan “asyhadu anna muhammadarrasu
lullah” masing-masing diucap kan empat 
kali. Adzan seperti ini adalah cara yang 
dipilih oleh Imam Asy Syafi’i.

3. Adzan dengan 17 kalimat, yaitu sama 
dengan cara adzan kedua akan tetapi 
takbir pertama hanya diucapkan dua 
kali, bukan empat kali. Adzan seperti 
ini adalah cara yang dipilih oleh Imam 
Malik dan sebagian Ulama’ Madzhab 
Hanafiah. Akan tetapi menurut penu-
lis Shahiq Fiqh Sunnah, hadits yang 
menjelaskan kaifiyat ini adalah ha-
dits yang tidak sahih. Sehingga adzan 
dengan cara ini tidak disyariatkan.

J.  Adzan Wanita
 Sesungguhnya tidak wajib bagi wa-
nita mengumandangkan adzan da iqamah 
menurut mayoritas ulama’. Ibnu Quda-
mah berkata : “Aku tidak mengetahui per-
bedaan diantara ulama’ tentang hal ini.”
 Jika wanita ingin mengumandangkan ad-
zan untuk dirinya sendiri atau jama’ah wanita 
maka diperbolehkan, namun dengan tidak 

mengangkat suara melebihi yang dapat di-
dengar oleh dia sendiri dan jama’ah wanita.
 Akan tetapi tidak disyariatkan bagi wa-
nita mengumandangkan adzan untuk me-
nyeru manusia melaksanakan shalat jama’ah 
dengan	kesepakatan	para	ulama’.	Perkataan	
mereka berputar antara haram dan makruh.
 Al Kaasaani Al Hanafi berkata : “Diben-
ci adzan-nya seorang wanita dengan kese-
pakatan riwayat (ulama’ Hanafiyah), karena 
jika dia mengangkat suaranya maka dia telah 
melakukan perbuatan maksiat, jika melirih-
kan suaranya maka dia telah meninggalkan 
sunnah adzan, yaitu mengeraskan suara.”
 Adapun Malikiyah, penulis Mawaahi
bil Jaliil dari penulis At Tharraz: “Sesung-
guhnya dzahir dari madzab Malikiyah 
adalah membenci adzan bagi wanita, dan 
dinukil dari penulis Al Qawaaniin bahwa 
adzan mereka (wanita) adalah haram, dan 
dari Ibnu Farhuun bahwa adzan itu terla-
rang bagi para wanita.”
 Di Al Fawaakih Ad Diwaani : “Adzan 
wanita dengan kehadiran (adanya) laki-laki 
adalah haram, dan dikatakan pula makruh.”
 Asy Syaifi’i di Al Umm berkata : “Wa-
nita tidak boleh adzan, seandainya dia ad-
zan untuk para laki-laki maka tidak sah 
adzan-nya bagi mereka (laki-laki).”
 Ibnu Qudamah berkata di Al Mughni: 
“Tidak dianggap adzan seorang wanita, kare-
na dia tidak disyariatkan melakukan adzan.”
	 Pendapat	yang	kuat	dari	berbagai	pen
dapat ulama’ adalah haramnya adzan wanita 
untuk laki-laki. Karena perbuatan tersebut 
termasuk perkara baru yang tidak dikenal 
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pada zaman salaf. Dan perbuatan tersebut 
juga dapat menimbulkan fitnah. Nabi shallal-
lahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Tidaklah 
aku tinggalkan kepada kalian suatu fitnah 
untuk para lakilaki yang lebih berbahaya 
daripada fitnah wanita.” (Muttafaq ‘alaihi)
 Kemudian para ulama’ berselisih pen-
dapat, tentang wanita yang adzan seba gai mana 
adzan-nya laki-laki, apakah sah atau tidak? 
Pendapat	mereka	terbagi	menjadi	dua:
•	 Pendapat	pertama : adzan-nya tidak 

sah, ini adalah madzab jumhur/ mayo-
ritas ulama’ dari Malikiyah, Syafi’iyah 
dan Hanabilah.

 Al Kharasyi berkata di Syarhu Muk-
htashar Jaliil : “Tidak sah adzan dari 
wanita.”	Perkataan	semisal	ada	juga	di	
Al Fawaakih Ad Diwaani.

 Imam Nawawi berkata di Al Maj-
muu’: “Jika wanita adzan untuk laki-
laki maka tidak sah adzannya.”

•	 Pendapat	 kedua: sahnya adzan wa-
nita namun hukumnya makruh. Ini 
adalah madzab Hanafiyah.

	 Penulis	Al	Mabsuth	berkata	:	Al	Kaasaani	
berkata : “Seandainya wanita adzan untuk 
suatu kaum maka sah adzannya kecuali 
jika tujuan adzan itu tidak tercapai.”

 Yaitu tujuan dari adzan adalah pembe-
ritahuan masuknya waktu shalat telah 
tercapai, ini adalah salah satu pendapat 
Hanabilah, sebagaimana di Al Furuu’, sa-
lah satu pendapat Syafi’iyah sebagaimana 
di Al Majmuu’, dan sebagaian Malikiyah 
sebagaimana di Al Fawaakih Ad Diwaani 
sebelumnya, dan pendapat Hanafiyah : 
Jika wanita melakukan adzan maka di-
anjurkan untuk mengulang adzan.

	 Pendapat	yang	benar	yang	tidak	se	la
yaknya berpaling darinya adalah pendapat 
jumhur ulama’ yang tidak sah adzan wa-
nita untuk laki-laki karena perbuatan ter-
sebut termasuk perkara baru, tidak pernah 
ada di masa salaf, dan setiap perkara baru 
adalah bid’ah dan setiap bid’ah itu sesat.
 Alasan lainnya adalah dianjurkan bagi 
muadzin untuk menampakkan dirinya dan 
mengumandangkan adzan di tempat yang 
tinggi serta mengangkat/mengeraskan su-
ara nya. Dan wanita dilarang dari semua hal 
tersebut karena akan menimbulkan fitnah 
bagi laki-laki.
 Oleh karena itu Nabi shallallahu ‘alai-
hi wa sallam menjadikan : “Ucapan tasbih 
untuk laki-laki dan menepuk tangan un-
tuk wanita.”  (Muttafaq ‘alaihi)
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A. Pengertian Agama
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indone
sia, agama diartikan sebagai sistem atau 
prinsip kepercayaan kepada Tuhan, atau 
juga disebut dengan nama Dewa atau 
nama lainnya dengan ajaran kebaktian 
dan kewajiban-kewajiban yang bertalian 
dengan kepercayaan tersebut.
 Sedangkan dalam bahasa Arab agama 
disebut sebagai din yang memiliki banyak 
arti, yaitu: taat, takut dan setia, paksaan, 
tekanan, penghambaan, perendahan diri, 
pemerintahan, kekuasaan, siasat, balasan, 
adat, pengalaman hidup, perhitungan 
amal, hujan yang tidak tetap turunnya, dll. 
Sinonim kata din dalam bahasa arab ialah 
millah. Bedanya, milah lebih memberikan 
titik berat pada ketetapan, aturan, hukum, 
tata tertib, atau doktrin dari din itu.
 Dalam konteks agama, manusia me-
miliki kemampuan terbatas, kesadaran dan 
pengakuan akan keterbatasannnya menjadi-
kan keyakinan bahwa ada sesuatu yang luar 
biasa diluar dirinya. Sesuatu yang luar biasa 
itu tentu berasal dari sumber yang luar biasa 

juga. Dan sumber yang luar biasa itu ada 
bermacam-macam sesuai dengan bahasa 
manusianya sendiri, misalnya: Tuhan, Dewa, 
God, Syang-ti, Kami-Sama dan lain-lain atau 
hanya menyebut sifat-Nya saja seperti Yang 
Maha Kuasa, Ingkang Murbeng Dumadi, De 
Weldadige dll.
 Keyakinan ini membawa manusia un-
tuk mencari kedekatan diri kepada Tuhan 
dengan cara menghambakan diri, yaitu :
•	 menerima	segala	kepastian	yang	me-

nimpa diri dan sekitarnya dan yakin 
berasal dari Tuhan

•	 menaati	 segenap	 ketetapan,	 aturan,	 hu-
kum dll. yang diyakini berasal dari Tuhan

 Dengan demikian, agama menurut 
istilah adalah undang-undang atau pera-
turan-peraturan yang mengikat manusia 
dalam hubungannya dengan Tuhannya 
dan hubungan manusia dengan sesama 
manusia dan hubungan manusia dengan 
alam. Maka orang yang beragama adalah 
orang yang teratur, orang yang tenteram 
dan orang yang damai baik dengan diri-
nya maupun dengan orang lain dari segala 
aspek kehidupannya.
 Dengan kata lain, agama merupakan 
penghambaan manusia kepada Tuhannya. 
Dalam pengertian agama terdapat 3 un-
sur, ialah manusia, penghambaan dan Tu-
han. Maka suatu paham atau ajaran yang 
mengandung ketiga unsur pokok penger-
tian tersebut dapat disebut agama
 Dari sudut sosiologi, Emile Durkheim 
mengartikan agama sebagai suatu kum-

AGAMA
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pulan keayakinan warisan nenek moyang 
dan perasaan-perasaan pribadi, suatu pe-
niruan terhadap modus-modus, ritual-
ritual, aturan-aturan, konvensi-konvensi 
dan praktek-praktek secara sosial telah 
mantap selama genarasi demi generasi.
 Sedangkan menurut M. Natsir agama 
merupakan suatu kepercayaan dan cara 
hidup yang mengandung faktor-faktor an-
tara lain :
a.	 Percaya	 kepada	 Tuhan	 sebagai	 sum-

ber dari segala hukum dan nilai-nilai 
hidup.

b.	 Percaya	 kepada	 wahyu	 Tuhan	 yang	
disampaikan kepada rosulnya.

c.	 Percaya	dengan	adanya	hubungan	an-
tara Tuhan dengan manusia.

d.	 Percaya	 dengan	 hubungan	 ini	 dapat	
mempengaruhi hidupnya sehari-hari.

e.	 Percaya	bahwa	dengan	matinya	seseo-
rang, hidup rohnya tidak berakhir.

f.	 Percaya	 dengan	 ibadat	 sebagai	 cara	
mengadakan hubungan dengan Tu-
han.

g.	 Percaya	kepada	keridhoan	Tuhan	se-
bagai tujuan hidup di dunia ini.

 Sementara agama islam dapat diarti-
kan sebagai wahyu Allah yang diturunkan 
melalui para Rosul-Nya sebagai pedoman 
hidup	manusia	di	dunia	yang	berisi	Pera-
turan perintah dan larangan agar manusia 
memperoleh kebahagaian di dunia ini dan 
di akhirat kelak.
 Sebuah agama biasanya melingkupi 
tiga persoalan pokok, yaitu:

1. Keyakinan (credial), yaitu keyakinan 
akan adanya sesuatu kekuatan supra-
natural yang diyakini mengatur dan 
mencipta alam.

2.	 Peribadatan	 (ritual),	 yaitu	 tingkah	
laku manusia dalam berhubungan 
dengan kekuatan supranatural terse-
but sebagai konsekuensi atau penga-
kuan dan ketundukannya.

3. Sistem nilai yang mengatur hubungan 
manusia dengan manusia lainnya atau 
alam semesta yang dikaitkan dengan 
keyakinannya tersebut.

B. Unsur-unsur yang ada dalam 
sebuah agama

1.  Adanya keyakinan pada yang gaib
2.  Adanya kitab suci sebagai pedoman
3.  Adanya Rasul pembawanya
4.  Adanya ajaran yang bisa dipatuhi
5.  Adanya upacara ibadah yang standar

C.  Klasifikasi Agama
 Ditinjau dari sumbernya agama di-
bagi dua, yaitu agama wahyu dan agama 
bukan wahyu. Agama wahyu adalah aga-
ma yang diterima oleh manusia dari Allah 
Sang	Pencipta	melalui	malaikat	Jibril	dan	
disampaikan serta disebarkan oleh Rasul-
Nya kepada umat manusia. Wahyu-wahyu 
dilestarikan melalui Al-Kitab, suhuf (lem-
baran-lembaran bertulis) atau ajaran lisan. 
Agama wahyu menghendaki iman kepada 
Tuhan	Pemberi	wahyu,	kepada	rasulrasul	
penerima wahyu dan kepada kitab-kitab 
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kumpulan wahyu serta pesannya disebar-
kan kepada seluruh umat manusia. 
 Namun demikian, dalam keyakinan Is-
lam, agama Yahudi dan Nasrani dewasa ini 
bukan lagi sebagai agama samawi karena telah 
mengalami beberapa penyimpangan. Dian-
tara argumentasi mengenai hal ini, tercantum 
dalam QS.[2]:75; [3]:78-60; [99]:100; [4]:46; 
[5]:13, 17, 41, 47;  [10]: 84;  [19]: 88; [61]: 5).
 Agama bukan wahyu (agama budaya 
atau natural religion) bersandar semata-
mata kepada ajaran seorang manusia yang 
dianggap memiliki pengetahuan tentang 
kehidupan dalam berbagai aspeknya secara 
mendalam. Contohnya agama Budha yang 
berpangkal pada ajaran Sidharta Gautama 
dan Confusianisme yang berpangkal pada 
ajaran Kong Hu Cu.
	 Perbedaan	kedua	 jenis	agama ini se-
bagai berikut :
1. Agama wahyu berpokok pada konsep 

keesaan Tuhan sedangkan agama bu-
kan wahyu tidak demikian.

2. Agama wahyu beriman kepada Nabi, 
sedangkan agama bukan wahyu tidak.

3. Dalam agama wahyu sumber utama tun-
tunan baik dan buruk adalah kitab suci 
yang diwahyukan, sedangkan agama bu-
kan wahyu kitab suci tidak penting.

4. Semua agama wahyu lahir di Timur 
Tengah, sedangkan agama bukan 
wah yu lahir di luar itu.

5. Agama wahyu lahir di daerah-daerah 
yang berada di bawah pengaruh ras 
semetik.

6. Agama wahyu sesuai dengan ajaran-
nya adalah agama misionari, sedang-
kan agama bukan wahyu agama mi-
sionari.

7. Ajaran agama wahyu jelas dan tegas, 
sedangkan agama bukan wahyu kabur 
dan elastis.

8. Agama wahyu memberikan arah yang 
jelas dan lengkap baik aspek spritual 
maupun material, sedangkan agama 
bukan wahyu lebih menitik beratkan 
kepada aspek spritual saja, seperti 
pada Taoisme, atau pada aspek mate-
rial saja seperti pada Confusianisme.

 Agama wahyu disebut juga agama 
samawi (agama langit) dan agama bu-
kan wahyu disebut agama budaya (ardhi/ 
bumi). Contoh agama yang termasuk da-
lam kategori agama samawi adalah Agama 
Islam. 
 Adapun ciri-ciri Agama Wahyu (langit), 
ialah :
1. Secara pasti dapat ditentukan lahir-

nya, dan bukan tumbuh dari masy-
arakat, melainkan diturunkan kepada 
masyarakat.

2. Disampaikan oleh manusia yang dipi-
lih Allah sebagai utusan-Nya. Utusan 
itu bukan menciptakan agama, melai-
nkan menyampaikannya.

3. Memiliki kitab suci yang bersih dari 
campur tangan manusia.

4. Ajarannya serba tetap, walaupun taf-
sirnya dapat berubah sesuai dengan 
kecerdasan dan kepekaan manusia.
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5. Konsep ketuhanannya adalah : mono-
theisme mutlak ( tauhid)

6. Kebenarannya adalah universal yaitu 
berlaku bagi setiap manusia, masa dan 
keadaan.

 Sedangkan ciri-ciri agama budaya 
(ardhi), ialah :
1. Tumbuh secara komulatif dalam ma-

syarakat penganutnya.
2. Tidak disampaikan oleh utusan Tu-

han ( Rasul).
3. Umumnya tidak memiliki kitab suci, 

walaupun ada akan mengalami peru-
bahan-perubahan dalam perjalanan 
sejarahnya.

4. Ajarannya dapat berubah-ubah, se-
suai dengan perubahan akal pikiran-
masyarakatnya ( penganutnya).

5. Konsep ketuhanannya: dinamisme, 
animisme, politheisme, dan paling 
tinggi adalah monotheisme nisbi.

7. Kebenaran ajarannya tidak universal, 
yaitu tidak berlaku bagi setiap manu-
sia, masa, dan keadaan.

D.  Hubungan Agama dengan 
Manusia

 Agama merupakan kebutuhan (fitrah) 
manusia. Berbagai pendapat mengenai ke-
fitrian agama ini dapat dikaji pada bebe-
rapa pemikiran. Misalnya Einstein menya-
takan bahwa sifat sosial manusialah yang 
pada gilirannya merupakan salah satu fak-
tor pendorong terwujudnya agama. Ma-
nusia menyaksikan maut merenggut ayah-

nya, ibunya, kerabatnya serta para pemim-
pin besar. Ketika mereka meninggal dunia 
satu persatu, manusia merasa kesepian. 
Jadi harapan akan adanya sesuatu yang 
dapat memberi petunjuk dan pengarahan, 
harapan menjadi pencinta dan dicintai, 
keinginan bersandar pada orang lain dan 
terlepas dari perasaan putus asa, semua 
itu membentuk dasar kejiwaan dalam diri 
sendiri untuk menerima keimanan kepada 
Tuhan.
	 Pada	 setiap	 keadaan	 dan	 perbuatan	
keagamaan, kita selalu dapat melihat ber-
bagai bentuk sifat seperti ketulusan, keik-
hlasan, kerinduan, keramahan, kecintaan 
dan pengorbanan. Gejala-gejala kejiwaan 
yang bersifat keagamaan memiliki ber-
bagai kepribadian dan karakteristik yang 
tidak selaras dengan semua gejala umum 
kejiwaan manusia.
 Dari beberapa pendapat itu dapat di-
pahami bahwa manusia terutama orang 
dewasa memiliki perasaan dan keinginan 
untuk melepaskan diri dari wujud terbatas 
mereka dan mencapai inti wujud. Manusia 
tidak mungkin dapat melepaskan keterba-
tasan dan ikatan tersebut kecuali berhu-
bungan dengan sumber wujud. Melepas-
kan diri untuk mencapai sumber wujud 
ini adalah ketenangan dan ketentraman, 
seperti diungkapkan dalam firman Allah 
surat Ar Ra’du,[13] ayat 28, yang artinya: 
’’Orang-orang yang beriman dan hati me-
reka menjadi tentram dengan mengingat 
Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat 
Allah lah hati menjadi tenang.’’
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 Bahkan bentuk kebahagiaan abadi 
yang merupakan arah yang hendak dica-
pai manusia dalam kehidupannya adalah 
perwujudan ketentraman dalam diri-
nya, seperti difirmankan Allah dalam su-
rat Al-Fajr, [89: ayat 27-30, yang artinya: 
“Wahai jiwa yang tenang. Kembalilah ke-
pada Tuhanmu dengan hati yang puas lagi 
diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam 
jama’ah hamba-hamba-Ku, dan masuklah 
ke dalam surga-Ku.’’
 Agama sebagai fitrah manusia me-
lahirkan keyakinan bahwa agama adalah 
satu-satunya cara pemenuhan semua ke-
butuhan.	Posisi	ini	semakin	tampak	dan	
tidak mungkin digantikan dengan yang 
lain. Semula orang mempercayai dengan 
ilmu pengetahuan dan teknologi kebutu-
han akan agama akan mengecil bahkan 
hilang sama sekali, tetapi kenyataan yang 
ditampilkan sekarang ini menampakkan 
dengan jelas bahwa semakin tinggi ilmu 
pengetahuan dan teknologi yang dicapai 
manusia, kebutuhan akan agama sema-
kin mendesak berkenaan dengan keba-
hagiaan sebagai suatu yang abstrak yang 
ingin digapai manusia. Ilmu dan tekno-
logi serta kemajuan peradapan manusia 
melahirkan jiwa yang kering dan haus 
akan sesuatu yang bersifat rohaniah. Ke-
kecewaan dan kegelisahan bathin senan-
tiasa menyertai perkembangan kesejah-
teraan manusia .
 Satu-satunya cara untuk memenuhi 
perasaan-perasaan dan keinginan-keingi-
nan itu dalam bentuknya yang sempurna 

dan memuaskan adalah perasaan dan ke-
yakinan agama.
	 Perasaan	 ketuhanan	 pada	 dasarnya	
telah dimulai sejak manusia berada dalam 
peradaban kuno, yang dikenal dengan ke-
percayaan animisme dan dinamisme, yaitu 
kepercayaan akan roh-roh halus melalui 
perantaraan benda-benda yang mempu-
nyai kekuatan magis.
	 Pencarian	 informasi	 tentang	 Tuhan	
melalui pikiran manusia, ternyata tidak di-
temukan jawaban yang dapat melahirkan 
keyakinan terhadap Tuhan yang dianggap 
sebagai keyakinan yang benar, sebab pikiran-
pikran itu tidak pernah terlepas dari subyek-
tifitas pengalaman-pengalaman pribadi ma-
nusia yang mempengaruhi pikiran-pikran 
itu, sehingga dengan demikian Tuhan sen-
antiasa digambarkan sesuai dengan pikiran 
yang ada dalam diri manusia yang memikir-
kannya. Akibatnya, timbullah beragam in-
formasi dan gambaran tentang Tuhan yang 
justru menambah kegelisahan manusia, ka-
rena logika akan terus mencari jawaban Tu-
han yang sebenarnya.
 Mencari kebenaran tentang Tuhan 
ternyata tidak dapat diperoleh manusia 
melalui pikiran semata-mata, kecuali dip-
eroleh dari Tuhan sendiri. Artinya infor-
masi tentang Tuhan dinyatakan oleh Tu-
han sendiri, atau dengan kata lain, infor-
masi tentang Tuhan diberitahukan sendiri 
bukan dipikirkan oleh manusia. Dengan 
demikian informasi itu akan dapat diya-
kinkan kebenarannya. Informasi tentang 
Tuhan yang datang dari Tuhan sendiri 
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adalah suatu kebenaran mutlak, karena 
datang dari Tuhan sendiri. Akan tetapi 
cara mengetahuinmya tidak dapat diberi-
kan Tuhan kepada setiap orang, walaupun 
manusia menghendakinya langsung dari 
Allah. Hal ini dilukiskan dalam firman 
Allah surat al Baqarah,[2] ayat 118, yang  
artinya: “Dan orang-orang yang tidak 
mengetahui berkata: Mengapa Allah tidak 
langsung berbicara kepada kami atau da-
tang tanda-tanda kekuasaan-Nya kepada 
kami? Demikian pula orang-orang yang 
sebelum mereka telah mengatakan seperti 
ucapan mereka itu; hati mereka serupa. Se-
sungguhnya Kami telah menjelaskan tan-
da-tanda kekuasaan Kami kepada kaum 
yang yakin.
 Dalam suatu riwayat dikemukakan 
bahwa turunnya ayat ini (QS. 2: 118) sehu-
bungan dengan Rafi’ bin Khuzaimah. Ke-
tika itu ia berkata kepada Rasulullah SAW: 
”Jika tuan seorang Rasulullah sebagaima-
na tuan katakan, mintalah kepada Allah 
agar Ia berbicara (langsung) kepada kami 
sehingga kami mendengar perkataan-Nya. 
Ayat ini (S. 2: 118) turun sebagai penjela-
san bahwa kalau pun Allah mengabulkan 
permintaan mereka, mereka akan tetap 
kufur. (HR. Ibnu Jarir dan Ibnu Abi dari 
Ibnu Abbas.) 
 Senada dengan ayat tersebut, Allah 
Swt. berfirman dalam QS. Asy Syura,[42] 
ayat 51, yang artinya: “Dan tidak ada bagi 
seorang manusia pun bahwa Allah barka-
ta-kata dengan dia kecuali dengan peran-
taraan wahyu atau di belakang tabir atau 

dengan mengutus seorang utusan (malai-
kat) lalu diwahyukan kepadanya dengan 
seizin-Nya apa yang Dia kehendaki. Se-
sungguhnya Dia Maha Tinggi lagi Maha 
Bijaksana.”

E.  Manfaat Agama bagi Manusia
 Dianatara manafaat agama bagi ma-
nusia adalah sebagai berikut:
1. Dapat mendidik jiwa manusia menja-

di tenteram, sabar, tawakkal dan seba-
gainya. Lebih-lebih ketika dia ditimpa 
kesusahan dan kesulitan.

2. Dapat memberi modal kepada ma-
nusia untuk menjadi manusia yang 
berjiwa besar, kuat dan tidak mudah 
ditundukkan oleh siapapun.

3. Dapat mendidik manusia berani me-
negakkan kebenaran dan takut untuk 
melakukan kesalahan.

4. Dapat memberi sugesti kepada manu-
sia agar dalam jiwa mereka tumbuh 
sifat-sifat utama seperti rendah hati, 
sopan santun, hormat-menghormati 
dan sebagainya. Agama melarang 
orang untuk tidak bersifat sombong, 
dengki, riya dan sebagainya.

F.  Cara Beragama 
 Berdasarkan cara beragamanya : 
1. Tradisional, yaitu cara beragama ber-

dasar tradisi. Cara ini mengikuti cara 
beragamanya nenek moyang, leluhur 
atau orang-orang dari angkatan sebe-
lumnya.	 Pada	 umumnya	 kuat	 dalam	
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beragama, sulit menerima hal-hal kea-
gamaan yang baru atau pembaharuan. 
Apalagi bertukar agama, bahkan tidak 
ada minat. Dengan demikian kurang 
dalam meningkatkan ilmu amal kea-
gamaanya. 

2. Formal, yaitu cara beragama ber-
dasarkan formalitas yang berlaku di 
lingkungannya atau masyarakatnya. 
Cara ini biasanya mengikuti cara 
beragamanya orang yang berkedudu-
kan	tinggi	atau	punya	pengaruh.	Pada	
umumnya tidak kuat dalam beragama. 
Mudah mengubah cara beragamanya 
jika berpindah lingkungan atau ma-
syarakat yang berbeda dengan cara 
beragamnya. Mudah bertukar agama 
jika memasuki lingkungan atau ma-
syarakat yang lain agamanya. Mereka 
ada minat meningkatkan ilmu dan 
amal keagamaannya akan tetapi ha-
nya mengenai hal-hal yang mudah 
dan nampak dalam lingkungan masy-
arakatnya. 

3. Rasional, yaitu cara beragama ber-
dasarkan penggunaan rasio sebisanya. 
Untuk itu mereka selalu berusaha 
memahami dan menghayati ajaran 
agamanya dengan pengetahuan, ilmu 
dan pengamalannya. Mereka bisa be-
rasal dari orang yang beragama secara 
tradisional atau formal, bahkan orang 
tidak beragama sekalipun. 

4.	 Metode	 Pendahulu,	 yaitu	 cara	 bera-
gama berdasarkan penggunaan akal 
dan hati (perasaan) dibawah wahyu. 

Untuk itu mereka selalu berusaha me-
mahami dan menghayati ajaran aga-
manya dengan ilmu, pengamalan dan 
penyebaran (dakwah). Mereka selalu 
mencari ilmu dulu kepada orang yang 
dianggap ahlinya dalam ilmu agama 
yang memegang teguh ajaran asli yang 
dibawa oleh utusan dari Sesembahan-
nya semisal Nabi atau Rasul sebelum 
mereka mengamalkan, mendakwah-
kan dan bersabar (berpegang teguh) 
dengan itu semua.

G.  Agama di Indonesia 
Agama di Indonesia Enam agama besar 
yang paling banyak dianut di Indonesia, 
yaitu: agama Islam, Kristen	 (Protestan)	
dan Katolik, Hindu, Buddha, dan Kong-
hucu. Sebelumnya, pemerintah Indone-
sia pernah melarang pemeluk Konghucu 
melaksanakan agamanya secara terbuka. 
Namun, melalui Keppress No. 6/2000, 
Presiden	 Abdurrahman	 Wahid	 menca-
but larangan tersebut. Tetapi sampai kini 
masih banyak penganut ajaran agama 
Konghucu yang mengalami diskriminasi 
dari pejabat-pejabat pemerintah. Ada juga 
penganut agama Yahudi, Saintologi, Rae-
lianisme dan lain-lainnya, meskipun jum-
lahnya termasuk sedikit. 
	 Menurut	 Penetapan	 Presiden	 (Pen-
pres)	 No.1/PNPS/1965	 junto	 Undang
undang	 No.5/1969	 tentang	 Pencegahan	
Penyalahgunaan	 dan	 Penodaan	 agama 
dalam penjelasannya pasal demi pasal di-
jelaskan bahwa Agama-agama yang dianut 
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oleh sebagian besar penduduk Indonesia 
adalah: Islam, Kristen, Katolik, Hindu, 
Buddha, dan Konghucu. 
 Meskipun demikian bukan berarti 
agama-agama dan kepercayaan lain tidak 
boleh tumbuh dan berkembang di Indo-
nesia. Bahkan pemerintah berkewajiban 
mendorong dan membantu perkembangan 
agama-agama tersebut. Sebenarnya tidak 
ada istilah agama yang diakui dan tidak 
diakui atau agama resmi dan tidak resmi 
di Indonesia, kesalahan persepsi ini ter-
jadi karena adanya SK (Surat Keputusan) 
Menteri dalam negeri pada tahun 1974 
tentang pengisian kolom agama	pada	KTP	

yang hanya menyatakan kelima agama ter-
sebut. 
 Tetapi SK (Surat Keputusan) tersebut 
telah	dianulir	pada	masa	Presiden	Abdur-
rahman Wahid karena dianggap berten-
tangan	 dengan	 Pasal	 29	 Undangundang	
Dasar 1945 tentang Kebebasan beragama 
dan Hak Asasi Manusia. Selain itu, pada 
masa pemerintahan Orde Baru juga dike-
nal Kepercayaan Terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, yang ditujukan kepada sebagian 
orang yang percaya akan keberadaan Tu-
han, tetapi bukan pemeluk salah satu dari 
agama mayoritas.
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A.  Biografi Ahmad bin Hanbal
 Nama lengkap Ahmad bin Hanbal 
ialah Ahmad bin Hanbal bin Hilal bin Usd 
bin Idris bin Abdullah bin Anas bin Auf 
bin	Qasit	bin	Mazin	bin	Syalban.	Panggi-
lan sehari-harinya Abu Abdullah. Ahmad 
bin Hanbal dilahirkan di Baghdad pada 
bulan Rabi’ul Awal tahun 164 Hijriah (780 
Masehi). Ayahnya menjabat sebagi wa-
likota Sarkhas dan pendukung pemerin-
tahan Abbasiyah. Menurut satu riwayat, 
ayahandanya yang bernama Muhammad 
asy-Syalbani telah meninggalkan beliau 
sebelum dilahirkan ke dunia fana ini. Se-
hingga beliau tumbuh remaja hanya dalam 
asuhan ibundanya, Syafiyah binti Maimu-
nah seorang wanita dari golongan terke-
muka kaum Banu Amir.
 Imam Ahmad adalah seorang zuhud, 
bersih hatinya dari segala macam penga-
ruh kebendaan. Beliau juga dikenal seo-
rang yang pendiam tetapi beliau tertarik 
untuk selalu berdiskusi dan tidak segan 
meralat pendapatnya sendiri apabila jelas 
bahwa pendapat orang lain lebih benar. 

Beliau adalah orang yang berwawasan luas, 
ulama yang sangat dalam pemahamannya 
terhadap ruh syariat. Selama hayatnya, 
Imam Ahmad cinta sekali kepada sunnah 
Rasulullah SAW, sehingga mendorongnya 
untuk banyak meniru Rasulullah dalam 
segala urusan agama dan dunia. Beliau 
tidak hafal satu hadispun kecuali menga-
malkannya. Sehingga ada suatu kalangan 
yang lebih melihat beliau sebagai seorang 
ilmuwan hadist daripada ilmuwan fiqh. 
 Sebagian fuqoha’ berkata tentang be-
liau, “Ahmad menguasai seluruh ilmu”. 
Selain itu Imam Syafi’i selaku gurunya juga 
mengungkapkan, “ketika saya meninggal-
kan Baghdad, disana tidak ada orang yang 
lebih pandai dibidang fiqih dan lebih alim 
ketimbang Ahmad bin Hanbal”.

B.  Sosial-Budaya Pada Masa Imam 
Hanbali

 Ketika menginjak masa muda, Ah-
mad melihat kehidupan orang-orang di-
sekitarnya sangat mengagumkan. Namun 
semaraknya bid’ah telah mengancam 
sunnah. Orang yang berpendidikan telah 
mencelakakan orang yang tidak tahu, para 
penimbun harta kenyang dengan emas 
dan perak timbunannya, tetapi mereka 
tidak tahu bagaimana mereka akan mem-
belanjakannya. Tidak jarang pula mereka 
terjerumus dalam kemunafikan dan keja-
hatan. Kata-kata rayuan dan penipuan te-
lah mengelabuhi manusia hingga mereka 
meninggalkan kesejahteraan hidup yang 

AHMAD BIN HAMBAL 
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dihalalkan, yang biasa disebut wara’ atau 
zuhud. 
 Ahmad yang sejak kecil hafal al-
Qur’an, memahami hukum-hukumnya, 
dan mempelajari ilmu hadist untuk ber-
hadapan dengan kehidupan dunia yang 
demikian parah. Apapun yang beliau la-
kukan tidak lain adalah untuk menunjuk-
kan bahwa beliau membenci kehidupan 
dunia seperti itu. Beliau menamakan 
semua itu dengan bid’ah dan bernazar 
untuk meluruskannya dan menghidup-
kan sunnah Rasulullah SAW. Namun 
sebagian masyarakat menuduhnya seba-
gai orang yang mempersulit pelaksanaan 
agama.
 Imam Ahmad yang hidup di masa 
penuh dengan bid’ah dan agama ditawar-
tawar sehingga menggoyangkan sen di-
sendinya, karena itu beliau memutuskan 
untuk selalu berpegang pada al-Qur’an 
dengan sekuat-kuatnya. Ahmad ter-
tuntut untuk mencari jalan bagi pembe-
basan diri dan bersikap keras dalam me-
negakkan kebenaran serta membebaskan 
orang-orang yang menjadi hamba bagi 
kondisi mereka. Alangkah jeleknya kon-
disi waktu itu!
 Yang mulia Imam Hambali selaku 
seorang alim besar dari ahli sunnah, sen-
antiasa bersikap keras akan urusan bid’ah 
dan orang yang ahli bid’ah, sebagai bukti-
nya ditunjukkan pada:
1. Beliau pernah berkata: “pokok pang-

kal “sunnah” itu bagi saya ialah me-
megang teguh dan mengikut dengan 

kokohnya kepada apa yang pernah 
dilakukan oleh para sahabat Nabi, dan 
menjauhi atau meninggalkan perbua-
tan bid’ah, karena tiap-tiap bid’ah di 
dalam urusan agama itu sesat”. Jadi, 
sudah cukup jelas bahwa segala per-
buatan bid’ah yang bertalian dengan 
urusan ibadah itu sesat, dan tiap-tiap 
kesesatan itu di dalam nerakalah tem-
pat kembalinya.

2. Beliau juga pernah berkata: “jangan-
lah kamu bertukar fikiran dengan 
orang ahli bid’ah di dalam urusan 
agamamu, dan janganlah kamu ber-
kawan dengan seorangpun dengan 
mereka itu di dalam pelayanmu”. 
Sehingga sudahlah jelas akan sikap 
Imam Hambali atas bid’ah itu sendiri 
dan juga orang-orang yang termasuk 
dalam ahli bid’ah.

C.  Kehidupan Politik Pada Masa 
Imam Hanbali

 Ahmad bin Hanbal mengetahui ba-
hwa yang paling mengundang kemarahan 
para penguasa bani Abbas adalah peny-
ebaran fiqh Ali bin Abi Thalib. Keturunan-
nya berkali-kali mengadakan pemberonta-
kan terhadap para khalifah yang berbuat 
aniaya dari Bani Umayyah, juga terhadap 
para khalifah Bani Abbas. Hal inilah yang 
mengakibatkan timbulnya berbagai pepe-
rangan besar. Fiqih Imam Ali dan kepu-
tusan-keputusannya hanya dihafal oleh 
sejumlah kecil ulama, terutama dari ka-
langan syi’ah.



Ensiklopedia Mengenal Islam 19

 Kemudian setelah Bani Abbas merasa 
khawatir terhadap fiqih Ali, maka itu dip-
ergunakan oleh para penentang fiqih Imam 
Ali untuk mengkritiknya. Hingga akhirnya 
Bani Abbas tidak tahan menghadapi per-
tentangan tersebut, dan bila ada orang yang 
datang menyampaikan pengaduan, kritikan, 
atau rintangan, maka pasti akan merasakan 
tajamnya pedang para algojo atau lidahnya 
membisu dibalik tembok penjara. 
 Namun demikian, Imam Ahmad ti-
dak bisa bersikap masa bodoh terhadap 
perilaku tersebut. Imam Ahmad mencari 
fiqih dan keputusan para Khulafaur Ra-
syidin, kemudian beliau mulai menyiar-
kan dan mempersaksikannya. Imam Ah-
mad tidak ingin berpolitik tetapi mulai 
hanya berpendapat wajib mentaati kha-
lifah meskipun mereka menyimpang. 
Sebab, menurut beliau, taat kepada pen-
guasa yang menyimpang itu lebih baik 
ketimbang fitnah yang tidak hanya me-
nimpa orang-orang yang berbuat aniaya 
saja. Akan tetapi bukan berarti mendi-
amkan saja khalifah yang zalim. Dan 
menasehatinya akan lebih baik daripada 
memberontaknya. 
 Ahmad bin Hanbal tidak menerjun-
kan dirinya langsung dalam kancah kon-
flik politik yang menyala-nyala. Akan te-
tapi, beliau berpendapat dengan sesuatu 
yang beliau yakni kebenarannya dalam 
rangka mengikuti sunnah bagaimana-
pun caranya mencapai pendapat ter-
sebut, karena beliau adalah orang yang 
paling ingin meniru Rasulullah SAW. 

Beliau berkata “Ahli hadist adalah orang 
yang mengamalkannya”.
 Sepanjang riwayat, ketiKa Imam Syafi’i 
diminta oleh baginda Harun al-Rasyid un-
tuk mencari ahli hukum dan yang berilmu 
pengethuan dalm pusat pemerintahan-
nya, maka Imam Syafi’i menunjuk Imam 
Hanabli untuk mendudukinya. Namun, 
berulang kali dan secara tegas Imam Han-
bali berkata : 
 “Saya datang kepada engkau ini 
hendak menuntut ilmu pengetahuan, 
bukan hendak mencari kedudukan atau 
pangkat disisi kepala negara”. Meskipun 
demikian, Imam Ahmad tidak dapat men-
jauh dari politik, karena politik selalu me-
nyertai kehidupan dan politik juga meng-
antarkan manusia mendekati kemaslaha-
tan dan menjauhi kerusakan.
 Begitu juga ketika aliran Mu’tazilah 
menguasai pemerintahan Ma’mun bin 
Harun al-Rasyid yang membaca ajaran 
tentang kemahlukan al-Qur’an, kebija-
kan ini mendapat reaksi keras dari para 
ahli fiqih aliran ahlussunah terutama 
Imam Ahmad. Tetapi, kebijakan poli-
tik oleh penguasa Khalifah Ma’mun dan 
Mu’tashim tidak mampu menyurutkan 
dan merubah pendiriannya, meskipun 
beliau mendapat penyiksaan keras dari 
mereka. Bahkan semakin keras penyiksa-
an itu, semakin kuat pula pendiriannya. 
Hingga akhirnya, muncullah seorang 
khalifah baru berpaham Ahlussunah 
yang berhasil membasmi para pengikut 
aliran Mu’tazilah. 
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D.  Wacana Keilmuwan Yang 
 Di gunakan
Dalam pesantrennya setiap selesai sho-
lat ashar, Imam Ahmad membiasakan 
memberi fatwa dan bersama dengan 
peserta pesantrennya menyebutkan diri 
dengan apa yang dilakukan oleh para 
ulama salaf dalam pesantren mereka, 
yaitu pengkajian al-Qur’an dan tafsir-
nya. Beliau mengajukan bahwa ayat al-
Qur’an itu ditafsirkan oleh sebagian yang 
lain oleh sebagian yang lain atau oleh 
hadits dan atsar para sahabat. Beliau le-
bih menekankan pada pesantrennya un-
tuk menetapkan pengetahuan di bidang 
bahasa arab, sastra dan ilmu bahasanya 
agar mereka dapat memahami al-Qur’an 
dan hadits dengan mudah.
 Adapun ilmu-ilmu lainnya yang ter-
sebar dimasa Imam Ahad adalah tentang 
perbincangan masalah akidah. Sebagian 
para pemikir dan fuqaha juga pernah 
mambahas tentang Jabr dan ikhtiar. Se-
mentara yang lainnya lagi berpendapat 
bahwa tindakan-tindakan dan sifat Allah 
yang dapat ditangkap dengan panca in-
dra haruslah ditakwilkan dari maknanya 
yang lain. Mereka memperpanjang dan 
membicarakan semua itu dengan ilmu 
kalam. 

E.  Metode Istinbath Hukum
 Telah kita kenal bahwasanya Ahmad 
bin Hambal dikenal luas sebagai pembela 
hadits Nabi yang gigih. Hal ini dapat dilihat 
dari cara-cara yang digunakannya dalam 

memutuskan hukum. Ia tidak suka meng-
gunakan akal, kecuali dalam keadaan sangat 
terpaksa atau sangat perlu dan sebatas tidak 
ditentukan hadits yang menjelaskannya. 
 Ibn Hanbal sangat berhati-hati tentang 
riwayat hadits, karena hadits sebagai da-
sar tidak akan didapatkan faedahnya tanpa 
memiliki riwayatnya. Dalam hal ini beliau 
berkata-kata “Barang siapa yang tidak men-
gumpulkan hadits dengan riwayatnya serta 
pembedaan pendapat mengenainya, tidak 
boleh memberikan penilaian tentang hadits 
tersebut dan berfatwa berdasarkannya”. 
 Kemudian, tentang dasar-dasar yang 
dipakai Ahmad bin Hanbal dalam memu-
tuskan hukum, sebenarnya tidak jauh ber-
beda dengan gurunya, Imam Syafi’i, yang 
didasarkan atas lima hal :
1. Nash al-Qur’an dan Hadits Marfu’, 

Selama ada teks ini, Ahmad pasti akan 
memutuskannya berdasarkan teks 
tersbut, meskipun ada dasar lain.

2. Fatwa para sahabat Nabi, Apabila be-
liau tidak mendapatkan suatu nash 
terang, baik dari al-Qur’an mau-
pun sunnah, barulah menggunakan 
fatwa dari sahabat yang dirasa tidak 
ada fatwa lain yang menandinginya. 
Katanya “itu bukanlah ijma’”. Fatwa 
sahabat didahulukan daripada akal 
atau qiyas.

3. Apabila terjadi perbedaan penda-
pat dikalangan sahabat, maka beli-
au Mengambil pendapat yang lebih 
dekat dengan bunyi teks al-Qur’an 
atau hadits dan tidak akan men-
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cari yang lainnya. Akan tetapi bila 
semuanya tidak jelas, maka beliau 
tidak akan mengambil kesimpulan 
apapun.

4. Hadits Mursal dan Hadits Dha’if, 
Jalan ini diambil bila tidak dijumpai 
hadits lain yang setingkat. Hadits 
dha’if menurutnya ialah “yang ti-
dak batil” atau “tidak munkar”, atau 
yang didalamnya tidak terdapat pe-
rawi yang muttaham, karena beliau 
memadang bahwa hadits dho’if yang 
bertingkatan tidak sampai ketingkat 
shahit, tetapi termasuk dalam hadits 
hasan itu lebih kuat dan lebih baik 
daripada qiyas.

5. Qiyas, Beliau menggunakan qiyas bila 
sudah dalam keadaan terpaksa karena 
tidak didapatkan dalam hadits mursal 
ataupun dha’if dan juga fatwa para sa-
habat. 

 Tentang ijma’, pendirian Imam Han-
bali ini sebenarnya tiak berbeda dengan 
pendirian Imam Syafi’i, karena Imam 
Syafi’i sendiri pernah berkata “Barang 
apa yang belum diketahui ada perselisi-
han di dalamnya itu belum atau bukan 
ijma’ namanya”. Sedangkan Imam han-
bali berpendapat bahwa ijma’ tidak dia-
kui keberadaannya setelah periode saha-
bat. Beliau berkata, “apa yang dituduh 
oleh seseorang tentang ijma’ adalah 
dusta”. Beliau bukannya tidak menga-
kui ijma’ setelah periode sahabat, tetapi 
tidak memungkinkan akan terjadinya. 
Karena itu beliau lebih berpegang pada 

qiyas setelah teks al-Qur’an, sunnah dan 
atsar sahabat.
 Kemudian pendirian Imam Hanbali 
terdapat ra’yi dan ahli ra’yi dalam hu-
kum keagamaan, tidak berbeda dengan 
para imam ahli hadits seperti Imam Ma-
liki, Imam Syafi’i, dan lainnya, yakni hu-
kum agama tidak selayaknya dan tidak 
pada tempatnya jika hanya bersandar atas 
pendapat dari buah fikiran orang yang ti-
dak pada tempatnya jika hanya bersandar 
atas dalil atau alasan dari al-Qur’an atau-
pun sunnah. 
 Imam Hanbali bukan seorang yang fa-
natik akan pendapt yang sampai padanya. 
Sehinga beliau sering melarang penulis 
fiqih yang diajarkannya, karena seringnya 
berubah pandangan. Beliau khawatir bila 
fiqih dibukukan, maka hukum-hukum sy-
ariat akan beku dan taklid akan merajalela 
sepanjang masa. Sedang fiqih seyogyanya 
selalu mengalami pembaharuan sesuai 
dengan tuntutan zaman.

F. Sekilas Tentang Mazhab Hanbali
 Untuk sekedar diketahui, bahwa 
mazhab Imam Hanbali ini mazhab yang 
kurang berkembang di dunia Islam. 
Mula mazhabnya hanya berkembang di 
Baghdad, tempat kediaman Imam Han-
bali. Hingga abad IV H, mazhab inipun 
belum merambah di negara Mesir, tetapi 
baru sampai pada perbatasan Irak. Dan 
baru pada akhir abad VI Hijriah, maz-
hab Hanbali terdengar beritanya di Me-
sir. Kemudian, dengan usaha gigih oleh 
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Ibnu Taimiyah dan Ibnu Qayim, mazhab 
ini menjadi lebih berkembang lagi dan di 
abad 12 H dengan kesungguhan Muham-
mad ibn Abdil Wahhab Mazhab Hanbali 

menjadi mazhab penduduk Najed. Dan 
sekarang resmi di pemerintahan Saudi 
Arabia dan memiliki pengikut terbesar 
di	Jazirah	Arab,	Palestina,	Syria,	Irak.	
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 Air adalah senyawa yang penting bagi 
semua bentuk kehidupan yang diketahui 
sampai saat ini di Bumi, tetapi tidak di pla-
net lain. Air menutupi hampir 71% permu-
kaan Bumi. Terdapat 1,4 triliun kilometer 
kubik (330 juta mil) tersedia di Bumi. Air 
sebagian besar terdapat di laut (air asin) 
dan pada lapisan-lapisan es (di kutub dan 
puncak-puncak gunung), akan tetapi juga 
dapat hadir sebagai awan, hujan, sungai, 
muka air tawar, danau, uap air, dan lautan 
es. Air dalam obyek-obyek tersebut berge-
rak mengikuti suatu siklus air, yaitu: mela-
lui penguapan, hujan, dan aliran air di atas 
permukaan tanah (runoff, meliputi mata 
air, sungai, muara) menuju laut. Air bersih 
penting bagi kehidupan manusia.
 Di banyak tempat di dunia terjadi ke-
kurangan persediaan air. Selain di Bumi, 
sejumlah besar air juga diperkirakan ter-
dapat pada kutub utara dan selatan planet 
Mars, serta pada bulan-bulan Europa dan 
Enceladus. Air dapat berwujud padatan 
(es), cairan (air) dan gas (uap air). Air mer-
upakan satu-satunya zat yang secara alami 
terdapat di permukaan Bumi dalam ketiga 

wujudnya	 tersebut.	 Pengelolaan	 sumber	
daya air yang kurang baik dapat menyeba-
kan kekurangan air, monopolisasi serta 
privatisasi dan bahkan menyulut konflik. 
Indonesia telah memiliki undang-undang 
yang mengatur sumber daya air sejak ta-
hun 2004, yakni Undang Undang nomor 7 
tahun 2004 tentang Sumber Daya Air
 Dalam Islam begitu banyak ritual iba-
dahnya yang terkait dengan air, baik untuk 
wudhu’, mandi, membersihkan najis atau 
pun kegiatan lain. Dalam perkuliahan ini, 
marilah kita mulai membahas tentang ma-
salah air.

A.  4 Jenis Air Dalam Kacamata 
Fiqih

	 Para	 ulama	 telah	 membagi	 air ini 
menjadi beberapa jenis, sesuai dengan 
hukumnya dalam syariat Islam. Biasanya 
mereka membaginya menjadi 4 macam, 
yaitu : air yang suci dan mensucikan, air 
yang suci tapi tidak mencusikan, air yang 
tercampur barang yang suci dan air yang 
tidak suci lantaran tercampur dengan ben-
da yang najis.
 Berikut ini adalah penjabarannya se-
cara ringkas :

1.  Air Suci dan Mensucikan / Air Mutlaq
 Air mutlaq adalah air yang hukumnya 
suci dan bisa digunakan untuk mensucikan 
sesuatu. Dalam fiqih dikenal dengan istilah 
Thahirun Li nafsihi Muthahhirun li ghairihi.
 Air yang suci itu banyak sekali, namun 
tidak semua air yang suci itu bisa diguna-
kan untuk mensucikan. Air suci adalah air 

AIR
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yang boleh digunakan atau dikonsumsi, 
misalnya air teh, air kelapa atau air-air 
lainnya. Namun belum tentu bleh diguna-
kan untuk mensucikan seperti untuk ber-
wudhu` atau mandi. Maka ada air yang 
suci tapi tidak mensucikan namun setiap 
air yang mensucikan, pastilah air yang suci 
hukumnya. Diantara air-air yang termasuk 
dalam kelompok suci dan mensucikan ini 
antara lain adalah :
a.  Air Hujan 
 Air hujan yang turun dari langit hu-

kumnya adalah suci. Bisa digunakan 
untuk berwudhu, mandi atau mem-
bersihkan najis pada suatu benda. 
Meski pun di zaman sekarang ini 
air hujan sudah banyak tercemar 
dan mengandung asam yang tinggi, 
namun hukumnya tidak berubah, se-
bab kerusakan pada air hujan diaki-
batkan oleh polusi dan pencemaran 
ulah tangan manusia dan zat-zat yang 
mencemarinya itu bukan termasuk 
najis. Ketika air dari bumi menguap 
naik ke langit, maka sebenarnya uap 
atau titik-titik air itu bersih dan suci. 
Meskipun sumbernya dari air yang 
tercemar, kotor atau najis.

  Sebab ketika disinari matahari, 
yang naik ke atas adalah uapnya yang 
merupakan proses pemisahan antara 
air dengan zat-zat lain yang mence-
marinya. Lalu air itu turun kembali 
ke bumi sebagai tetes air yang sudah 
mengalami proses penyulingan alami. 
Jadi air itu sudah menjadi suci kem-

bali lewat proses itu. Hanya saja udara 
kota yang tercemar dengan asap indu-
stri, kendaraan bermotor dan pemba-
karan lainnya memenuhi langit kita. 
Ketika tetes air hujan itu turun, ter-
larut kembalilah semua kandungan 
polusi itu di angkasa.

  Namun meski demikian, dilihat 
dari sisi syariah dan hukum air, air 
hujan itu tetap suci dan mensucikan. 
Sebab polusi yang naik ke udara itu 
pada hakikatnya bukan termasuk 
barang yang najis. Meski bersifat ra-
cun dan berbahaya untuk kesehatan, 
namun selama bukan termasuk najis 
sesuai kaidah syariah, tercampurnya 
air hujan dengan polusi udara tida-
klah membuat air hujan itu berubah 
hukumnya sebagai air yang suci dan 
mensucikan.

  Apalagi polusi udara itu masih 
terbatas pada wilayah tertentu saja 
seperti perkotaan yang penuh dengan 
polusi udara. Di banyak tempat di 
muka bumi ini, masih banyak langit 
yang biru dan bersih sehingga air hu-
jan yang turun di wilayah itu masih 
sehat. Tentang sucinya air hujan dan 
fungsinya untuk mensucikan, Allah 
SWT telah berfirman :

  Ketika Allah menjadikan kamu 
mengantuk sebagai suatu penentera
man daripadaNya, dan Allah menu
runkan kepadamu hujan dari langit 
untuk mensucikan kamu dengan hu
jan itu dan menghilangkan dari kamu 
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gangguangangguan syaitan dan untuk 
menguatkan hatimu dan mesmperte
guh dengannya telapak kaki. (QS. Al-
Anfal : 11)

  Dia lah yang meniupkan angin 
pembawa kabar gembira dekat sebe
lum kedatangan rahmatnya ; dan 
Kami turunkan dari langit air yang 
amat bersih. (QS. Al-Furqan : 48

b.  Salju 
 Salju sebenarnya hampir sama dengan 

hujan, yaitu sama-sama air yang turun 
dari langit. Hanya saja kondisi suhu 
udara yang membuatnya menjadi 
butir-butir salju yang intinya adalah 
air juga namun membeku dan jatuh 
sebagai salju. Hukumnya tentu saja 
sama dengan hukum air hujan, sebab 
keduanya mengalami proses yang mi-
rip kecuali pada bentuk akhirnya saja. 
Seorang muslim bisa menggunakan 
salju yang turun dari langit atau salju 
yang sudah ada di tanah sebagai me-
dia untuk bersuci, baik wudhu`, man-
di atau lainnya.

  Tentu saja harus diperhatikan 
suhunya agar tidak menjadi sumber 
penyakit. Ada hadits Rasulullah SAW 
yang menjelaskan tentang kedudukan 
salju, kesuciannya dan juga fungsinya 
sebagai media mensucian. Di dalam 
doa iftitah setiap shalat, salah satu 
versinya menyebutkan bahwa kita 
meminta kepada Allah SWT agar dis-
ucikan dari dosa dengan air, salju dan 
embun

  Dari Abi Hurairah ra bahwa Rasulu-
llah SAW bersabda ketika ditanya bacaan 
apa yang diucapkannya antara takbir 
dan al-fatihah, beliau menjawab,`Aku 
membaca,̀ Allahumma Ba`id Baini Wa 
Baina Khathaya Kamaa Baa`adta 
Bainal Masyriqi Wal Maghrib. Al
lahumma Naqqini min Khathayaa 
Kamaa Yunaqqats Tsaubal Abyadhu 
Minaddanas. Allahumma aghsilni min 
Khathayaaya Bitstsalji Wal Ma`i Wal 
Barad, yang Artinya : Ya Allah, Jauh-
kan aku dari kesalahn-kesalahanku se-
bagaimana Engkau menjauhkan antara 
Timur dan Barat. Ya Allah, sucikan aku 
dari kesalahan-kesalahanku sebagaima-
na pakaian dibersihkan dari kotoran. Ya 
Allah, cucilah aku dari kesalahan-kesa-
lahanku dengan salju, air dan embun.  
(HR. Bukhari dan Muslim)

c.  Embun 
 Embun juga bagian dari air yang turun 

dari langit, meski bukan berbentuk air hu-
jan yang turun deras. Embun lebih meru-
pakan tetes-tetes air yang akan terlihat 
banyak di hamparan kedaunan pada pagi 
hari. Maka tetes embun yang ada pada de-
daunan atau pada barang yang suci, bisa 
digunakan untuk mensucikan, baik untuk 
berwudhu, mandi, atau menghilangkan 
najis. Dalilnya sama dengan dalil di atas 
yaitu hadits tentang doa iftitah riwayat 
Abu Hirairah ra.

d.  Air Laut 
 Air laut adalah air yang suci dan juga 

mensucikan. Sehingga boleh digunakan 
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untuk berwudhu, mandi janabah atau-
pun untuk membersihkan diri dari bu-
ang kotoran (istinja`). Termasuk juga 
untuk mensucikan barang, badan dan 
pakaian yang terkena najis.

  Meski pun rasa air laut itu asin ka-
rena kandungan garamnya yang ting-
gi, namun hukumnya sama dengan 
air hujan, air embun atau pun salju. 
Bisa digunakan untuk mensucikan. 
Sebelumnya para shahabat Rasulul-
lah SAW tidak mengetahui hukum 
air laut itu, sehingga ketika ada dari 
mereka yang berlayar di tengah laut 
dan bekal air yang mereka bawa ha-
nya cukup untuk keperluan minum, 
mereka berijtihad untuk berwudhu` 
menggunakan air laut.

  Sesampainya kembali ke daratan, 
mereka langsung bertanya kepada Ra-
sulullah SAW tentang hukum meng-
gunakan air laut sebagai media untuk 
berwudhu`. Lalu Rasulullah SAW 
menjawab bahwa air laut itu suci dan 
bahkan bangkainya pun suci juga.

  Dari Abi Hurairah ra bahwa ada 
seorang bertanya kepada Rasulullah 
SAW,`Ya Rasulullah, kami mengaruhi 
lautan dan hanya membawa sedikit 
air. Kalau kami gunakan untuk ber
wudhu, pastilah kami kehausan. Boleh
kah kami berwudhu dengan air laut?`. 
Rasulullah SAW menjawab,`(Laut) 
itu suci airnya dan halal bangkainya. 
(HR. Abu Daud, At-Tirmizi, Ibnu 
Majah, An-Nasai, dan Malik).

e.  Air Zam-zam 
 Air Zam-zam adalah air yang bersum-

ber dari mata air yang tidak pernah 
kering. Mata air itu terletak beberapa 
meter di samping ka`bah sebagai se-
mua sumber mata air pertama di kota 
Mekkah, sejak zaman Nabi Ismail as 
dan ibunya pertama kali menjejak-
kan kaki di wilayah itu. Selain disun-
nahkan untuk minum air zam-zam, 
juga bisa dan boleh digunakan untuk 
bersuci, baik untuk wudhu, mandi, 
istinja` ataupun menghilangkan najis 
dan kotoran pada badan, pakaian dan 
benda-benda. Semua itu tidak men-
gurangi kehormatan air zam-zam. 
Tentang bolehnya air zam-zam untuk 
digunakan bersuci atau berwudhu, 
ada sebuah hadits Rasulullah SAW 
dari Ali bin Abi Thalib ra.

  Dari Ali bin Abi thalib ra bahwa 
Rasulullah SAW meminta seember 
penuh air zamzam. Beliau memi
numnya dan juga menggunakannya 
untuk berwudhu`. (HR. Ahmad).

f.  Air Sumur atau Mata Air
 Air sumur, mata air dan dan air sungai 

adalah air yang suci dan mensucikan. 
Sebab air itu keluar dari tanah yang 
telah melakukan pensucian. Kita bisa 
memanfaatkan air-air itu untuk wudhu, 
mandi atau mensucikan diri, pakaian 
dan barang dari najis. Dalil tentang su-
cinya air sumur atau mata air adalah 
hadits tentang sumur Bidho`ah yang 
terletak di kota Madinah.
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  Dari Abi Said Al-Khudhri ra berka-
ta bahwa seorang bertanya,`Ya Rasulul
lah, Apakah kami boleh berwudhu` dari 
sumur Budho`ah?, padahal sumur itu 
yang digunakan oleh wanita yang haidh, 
dibuang ke dalamnya daging anjing dan 
benda yang busuk. Rasulullah SAW 
menjawab,`Air itu suci dan tidak dina
jiskan oleh sesuatu`. (HR. Abu Daud, 
At-Tirmizy, An-Nasai, dan Ahmad)

g.  Air Sungai
 Sedangkan air sungai itu pada dasar-

nya suci, karena dianggap sama ka-
rakternya dengan air sumur atau mata 
air. Sejak dahuu umat Islam terbiasa 
mandi, wudhu` atau membersihkan 
najis termasuk beristinja dengan air 
sungai. Namun seiring dengan ter-
jadinya perusakan lingkungan yang 
tidak terbentung lagi, terutama di 
kota-kota besar, air sungai itu terce-
mar berat dengan limbah beracun 
yang meski secara hukum barangkali 
tidak mengandung najis, namun air 
yang tercemar dengan logam berat itu 
sangat membahayakan kesehatan.

  Maka sebaiknya kita tidak meng-
gunakan air itu karena memberikan 
madharrat yang lebih besar. Selain itu 
seringkali air itu sangat tercemar berat 
dengan limbah ternak, limbah wc atau 
bahkan orang-orang buang hajat di da-
lam sungai. Sehingga lama-kelamaan air 
sungai berubah warna, bau dan rasanya. 
Maka bisa jadi air itu menjadi najis me-
ski jumlahnya banyak.

 Sebab meskipun jumlahnya banyak, 
tetapi seiring dengan proses pence-
maran yang terus menerus sehingga 
merubah rasa, warna dan aroma yang 
membuat najis itu terasa dominan se-
kali dalam air sungai, jelaslah air itu 
menjadi najis. Maka tidak syah bila 
digunakan untuk wudhu`, mandi atau 
membersihkan najis. Namun hal itu 
bila benar-benar terasa rasa, aroma 
dan warnanya berubah seperti bau 
najis.

  Namun umumnya hal itu tidak 
terjadi pada air laut, sebab jumlah air 
laut jauh lebih banyak meskipun pen-
cemaran air laut pun sudah lumayan 
parah dan terkadang menimbulkan 
bau busuk pada pantai-pantai yang 
jorok.

B.  Air Suci Tapi Tidak 
Mensucikan atau Air 
Musta`mal

 Jenis yang kedua dari pembagian air 
dalam kacamata fiqih adalah air yang suci 
dalam arti tidak najis, boleh digunakan un-
tuk minum atau membersihkan kotoran 
secara pisik. Namun tidak bisa dijadikan 
media thaharah, yaitu mensucikan secara 
ritual.	Para	ulama	seringkali	menyebut	air 
jenis ini dengan sebutan air musta’mal.
 Air musta`mal berarti air yang sudah 
dipakai, maksudnya yang telah digunakan 
untuk bersuci secara ritual. Misalnya untuk 
berwudhu`, mandi janabah atau mencuci 
najis. Sedangkan air yang telah digunakan 
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untuk mencuci tangan di luar wudhu’, 
atau air yang telah digunakan untuk man-
di biasa yang bukan mandi janabah, tidak 
termasuk dikategorikan sebagai air yang 
telah digunakan (bukan air musta’mal).
 Namun kalau kita telliti lebih dalam, 
ternyata pengertian musta`mal di antara 
fuqoha mazhab masih terdapat variasi per-
bedaan. Sekarang mari coba kita dalami le-
bih jauh dan kita cermati perbedaan pan-
dangan para fuqaha tentang pengertian air 
musta’mal, atau bagaimana suatu air itu 
bisa sampai menjadi musta’mal :

1.  Ulama Al-Hanafiyah 
 Air musta`mal dalam pengertian me-
reka adalah air yang telah digunakan untuk 
mengangkat hadats (wudhu` untuk sha-
lat atau mandi wajib) atau untuk qurbah. 
Maksudnya untuk wudhu` sunnah atau 
mandi sunnah. Tetapi secara lebih detal, 
menurut mazhab ini bahwa yang menjadi 
musta`mal adalah air yang membasahi 
tubuh saja dan bukan air yang tersisa di 
dalam wadah. Air itu langsung memiliki 
hukum musta`mal saat dia menetes dari 
tubuh sebagai sisa wudhu` atau mandi.
 Sedangkan air yang di dalam wadah 
tidak menjadi musta`mal. Bagi mereka, air 
musta`mal ini hukumnya suci tapi tidak 
bisa mensucikan. Artinya air itu suci tidak 
najis, tapi tidak bisa digunakan lagi untuk 
wudhu` atau mandi.

2.  Ulama Al-Malikiyah 
 Air musta`mal dalam pengertian me-
reka adalah air yang telah digunakan untuk 

mengangkat hadats baik wudhu` atau man-
di. Dan tidak dibedakan apakah wudhu` 
atau mandi itu wajib atau sunnah. Juga yang 
telah digunakan untuk menghilangkan kha-
bats (barang najis).
 Dan sebagaimana Al-Hanafiyah, me reka 
pun mengatakan bahwa yang musta`mal 
hanyalah air bekas wudhu atau man-
di yang menetes dari tubuh seseorang. 
Namun yang membedakan adalah bahwa 
air musta`mal dalam pendapat mereka itu 
suci dan mensucikan. Artinya, bisa dan 
syah digunakan untuk mencuci najis atau 
wadah. Air ini boleh digunakan lagi untuk 
berwudhu` atau mandi sunnah selama ada 
air yang lainnya meski dengan karahah.

3.  Ulama Asy-Syafi`iyyah 
 Air musta`mal dalam pengertian me-
reka adalah air sedikit yang telah digunakan 
untuk mengangkat hadats dalam fardhu ta-
harah dari hadats. Air itu menjadi musta`mal 
apabila jumlahnya sedikit yang diciduk 
dengan niat untuk wudhu` atau mandi me-
ski untuk untuk mencuci tangan yang meru-
pakan bagian dari sunnah wudhu`.
 Namun bila niatnya hanya untuk 
menciduknya yang tidak berkaitan deng-
an wudhu`, maka belum lagi dianggap 
musta`mal. Termasuk dalam air musta`mal 
adalah air mandi baik mandinya orang 
yang masuk Islam atau mandinya mayit 
atau mandinya orang yang sembuh dari 
gila. Dan air itu baru dikatakan musta`mal 
kalau sudah lepas / menetes dari tubuh.
 Air musta`mal dalam mazhab ini hu-
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kumnya tidak bisa digunakan untuk ber-
wudhu` atau untuk mandi atau untuk men-
cuci najis. Karena statusnya suci tapi tidak 
mensucikan. (Lihat Mughni Al-Muhtaj 1/20 
dan Al-Muhazzab jilid 5 hal. 1,8)

4.  Ulama Al-Hanabilah 
 Air musta`mal dalam pengertian 
mereka adalah air yang telah digunakan 
untuk bersuci dari hadats kecil (wudhu`) 
atau hadats besar (mandi) atau untuk 
menghilangkan najis pada pencucian yang 
terakhir dari 7 kali pencucian. Dan untuk 
itu air tidak mengalami perubahan baik 
warna, rasa maupun aromanya.
 Selain itu air bekas memandikan may-
it pun termasuk air musta`mal. Namun 
bila air itu digunakan untuk mencuci 
atau membasuh sesautu yang diluar ke-
rangka ibadah, maka tidak dikatakan air 
musta`mal. Seperti membasuh muka yang 
bukan dalam rangkaian wudhu`. Atau 
mencuci tangan yang bukan dalam kaitan 
wudhu`.
 Dan selama air itu sedang digunakan 
untuk berwudhu` atau mandi, maka belum 
dikatakan musta`mal. Hukum musta`mal 
baru jatuh bila seseorang sudah selesai 
menggunakan air itu untuk wudhu` atau 
mandi, lalu melakukan pekerjaan lainnya 
dan datang lagi untuk wudhu` / mandi lagi 
dengan air yang sama. Barulah saat itu di-
katakan bahwa air itu musta`mal. Mazhab 
ini juga mengatakan bahwa bila ada sedikit 
tetesan air musta`mal yang jatuh ke dalam 
air yang jumlahnya kurang dari 2 qullah, 

maka tidak mengakibatkan air itu menjadi 
`tertular` kemusta`malannya.

C. Air Yang Tercampur Dengan 
Barang Yang Suci

 Jenis air yang ketiga adalah air yang 
tercampur dengan barang suci atau ba-
rang yang bukan najis. Hukumnya tetap 
suci. Seperti air yang tercampur dengan 
sabun, kapur barus, tepung dan lainnya. 
Selama nama air itu masih melekat pada-
nya. Namun bila air telah keluar dari kri-
teria airnya, maka dia suci namun tidak 
mensucikan. Tentang kapur barus, ada ha-
dits yang menyebutkan bahwa Rasulullah 
SAW memerintahkan kita untuk meman-
dikan mayat dengan menggunakannya.
 Dari Ummi Athiyyah ra bahwa Ra-
sulullah SAW bersabda,`Mandikanlah dia 
tiga kali, lima kali atau lebih banyak dari 
itu dengan air sidr (bidara) dan jadikan
lah yang paling akhir air kapur barus (HR. 
Bukhari 1258, Muslim 939, Abu Daud 
3142, Tirmizy 990, An-Nasai 1880 dan 
Ibnu Majah 1458). 
 Dan mayat itu tidak dimandikan ke-
cuali dengan menggunakan air yang suci 
dan mensucikan, sehingga air kapus dan 
sidr itu hukumnya termasuk yang suci dan 
mensucikan. Sedangkan tentang air yang 
tercampur dengan tepung, ada hadits yang 
diriwayatkan oleh Ummu Hani`.
 Dari Ummu Hani` bahwa Rasulullah 
SAW mandi bersama Maimunah ra dari 
satu wadah yang sama, tempat yang mer-
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upakan sisa dari tepung. (HR. Nasai 240, 
Ibnu Khuzaimah 240)

D. Air Yang Tercampur Dengan 
Barang Yang Najis

 Air yang tercampur dengan benda 
najis itu bisa memiliki dua kemungkinan 
hukum. Yaitu antara air itu berubah dan 
tidak berubah setelah tercampur benda 
yang najis. Kriteria perubahan terletak 
pada rasa, warna atau bau / aromanya.

1. Bila Berubah Rasa, Warna atau 
Aromanya 

 Bila berubah rasa, warna atau aroma-
nya ketika sejumlah air terkena atau ke-
masukan barang najis, maka hukum air itu 
iut menjadi najis juga. Hal ini disebutkan 
oleh Ibnul Munzir dan Ibnul Mulaqqin.

2. Bila Tidak Berubah Rasa, Warna atau 
Aromanya 

 Sebaliknya bila ketiga krieteria di atas 
tidak berubah, maka hukum air itu suci 
dan mensucikan. Baik air itu sedikit atau 
pun banyak. Dalilnya adalah hadits ten-
tang a`rabi yang kencing di dalam masjid:
 Dari Abi Hurairah ra bahwa seorang 
a`rabi telah masuk masjid dan kencing 
di dalamnya. Orangorang berdiri untuk 
menindaknya namun Rasulullah SAW 
bersbda,`biarkan saja dulu, siramilah di 
atas tempat kencingnya itu seember air. 
Sesungguhnya kalian dibangkitkan untuk 
memudahkan dan bukan untuk menyusah
kan. (HR. Bukhar, Abu Daud, Tirmizy, 
An-Nasai, dan Ibnu Majah).

 Dari Abi Said Al-Khudhri ra ber-
kata bahwa seorang bertanya,`Ya Ra
sulullah, Apakah kami boleh berwudhu` 
dari sumur Budho`ah?. Rasulullah SAW 
menjawab,`Air itu suci dan tidak dina
jiskan oleh sesuatu`. (HR. Abu Daud, At-
Tirmizy, An-Nasai, dan Ahmad).
 Sumur Budha`ah adalah nama sebuah 
sumur di kota Madinah yang airnya di-
gunakan orang untuk mandi yaitu wanita 
yang haidh dan nifas serta istinja`.
 Air adalah media untuk mensucikan. 
Disebut juga bahwa air itu adalah media 
untuk melakukan thaharah, baik thaha-
rah secara hakiki maupun thaharah secara 
hukmi. Maksudnya, air adalah media yang 
berfungsi untuk menghilangkan najis, se-
kaligus juga media untuk menghilangkan 
hadats. Dalam kaitannya secara media 
thaharah, kita akan membicarakan pem-
bagian jenis-jenis air.

E. Hukum beberapa air yang 
dibahas oleh para ulama.

1. Air al-ajin
 Yaitu air yang tinggal lama di suatu 
wadah (tong, bak yang tertutup dan sema-
camnya) sampai rasa dan baunya menjadi 
pahit dan berbau busuk tapi tidak ada najis 
yang masuk padanya. Syaikhul Islam Ibnu 
Taimiah berkata: “Adapun air yang ting-
gal lama di sebuah wadah maka dia tetap 
dalam sifat thahur (menycikan) berdasar-
kan kesepakatan para ulama.” (Al-Fatawa: 
21/36) dan Ibnu Al-Mundzir juga menukil 
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ijma’ akan hal ini dalam Al-Ausath (1/258-
259)

2. Air yang dihangatkan dengan sinar 
matahari.

 Semua hadits-hadits yang menerang-
kan tentang makruhnya adalah hadits 
yang lemah sebagaimana bisa dilihat da-
lam Al-Irwa` karya Syaikh Al-Albani no. 
18. Karenanya mayoritas ulama berpenda-
pat bolehnya bersuci dengan air itu dan 
tidak dimakruhkan. Demikian pula tidak 
dimakruhkan berwudhu dengan air di-
hangatkan dengan api menurut mayoritas 
ulama 

3. Air zam-zam
 Tidak dimakruhkan berwudhu dan 
mandi dengan air zam-zam menurut may-
oritas ulama, karena tidak adanya dalil 
yang melarang. 

4. Air musta’mal (yang telah diguna-
kan bersuci dan ketiga sifatnya be-
lum berubah).

 Hukumnya tetap suci dan meny-
ucikan, karena Ibnu Abbas (dalam ri-
wayat Muslim) mengatakan bahwa Nabi 
-shallallahu alaihi wasallam- pernah 
mandi dengan sisa air yang telah dipa-
kai mandi oleh Maimunah -radhiallahu 
anha-, dan bisa dipastikan bahwa perci-
kan air yang Maimunah siramkan ke ba-
dannya ada yang masuk kembali ke da-
lam bejana tersebut. Dan disebutkan da-
lam beberapa riwayat yang shahih bahwa 
para sahabat menadah bekas air wudhu 
Nabi untuk mereka gunakan untuk ber-

wudhu. Ini adalah pendapat yang diku-
atkan oleh Ibnu Hazm dalam Al-Mu-
halla (1/182-184), Ibnu Taimiah dalam 
Al-Fatawa (20/519) serta Asy-Syaukani 
dan Syaikh Siddiq Hasan Khan dalam 
At-Ta’liqat Ar-Radhiah (1/100-102)

F.  Kapan air menjadi najis
 Ibnu Al-Mundzir berkata dalam Al-Ij-
ma’	(10):	“Para	ulama	bersepakat	bahwa	air 
yang sedikit maupun yang banyak, kalau ke-
masukan najis yang merubah rasa atau warna 
atau bau dari air tersebut maka dia menjadi 
najis.” Ijma’ akan hal ini juga dinukil oleh 
Ibnu Taimiah dalam Al-Fatawa (21/30) dan 
Ibnu Hubairah dalam Al-Ifshah (1/70).
 Tidak ada perbedaan dalam hukum 
ini antara air yang banyak dengan air 
yang sedikit, baik yang lebih dari dua qul
lah (270 liter atau 200 kg) maupun yang 
kurang darinya, baik yang diam maupun 
yang mengalir (sungai dan semacam-
nya). Ini yang dikuatkan oleh Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiah, Ibnu Al-Qayyim, 
Ibnu Rajab, Ash-Shan’ani, Asy-Syauka-
ni, Muhammad bin Abdil Wahhab, Sy-
aikh Ibnu Baz, Ibnu Utsaimin, Muqbil 
Al-Wadi’i dan selain mereka -rahimahu-
mullahu jami’an-.
 Karenanya kalau ada air di kolam atau 
baskom atau timba yang kemasukan bebe-
rapa tetas kencing atau najis yang lainnya 
maka dia tidaklah menjadi najis dan tetap 
bisa dipakai bersuci, selama najis tersebut 
tidak merubah salah satu dari ketiga sifat-
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nya. Demikian pula tidak dimakruhkan 
sama sekali untuk bersuci dengan air yang 
ada di wc umum selama salah satu dari ke-
tiga sifatnya tidak berubah, dan tidak perlu 

diperhatikan was-was serta keraguan yang 
dimasukkan oleh setan bahwa mungkin 
airnya pernah terpercik kencing dan sete-
rusnya.
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A.  Pengertian Akad
 Akad berasal dari bahasa Arab ( ) 
jama’nya ( ) yang berarti ikatan, mengi-
kat. Dan dapat juga diartikan sebagai   
(sambungan),  (janji). Namun secara ga-
ris besarnya adalah:

 

 “Yaitu menghimpun atau mengum
pulkan dua ujung tali dan mengikatnya 
salah satu dari pada yang lainnya hingga 
keduanya bersambung dan menjadi seperti 
seutas tali yang satu”.
	 Pengertian	 lafdiyah	 ini	 sebagai	mana	
yang tertlis dalam kitab suci al-Qur’an 
yang artinya: ”Hai orangorang yang be
riman, penuhilah aqadaqad itu. ”(Q.S al-
Maidah: 01)
 Dalam terminologi hukum Islam akad 
didefinisikan sebagai berikut:

 “Akad adalah pertalian antara ijab 
dan qabul yang dibenarkan oleh syara’ 
yang menimbulkan akibat hukum terhadap 
obyeknya”.
 Yang dimaksud dengan  da-
lam definisi akad adalah ungkapan atau 
penyataan kehendak melakukan perikatan 
(akad) oleh suatu pihak, biasanya disebut 
sebagai	 pihak	 pertama.	 Proses	 perikatan	
ini tidak terlalu jauh berbeda dengan pro-
ses perikatan yang dikemukakan oleh Sub-
ekti	yang	didasarkan	pada	KUHPer.	Sub-
ekti member pengertian perikatan adalah 
suatu perhubungan hukum antara dua 
orang atau dua pihak, berdasarkan mana 
pihak yang satu berhak menuntut sesuatu 
hal dari pihak yang lain, dan pihak yang 
lain berkewajiban untuk memenuhi tun-
tutan itu. Sedangkan perjanjian menurut 
Subekti adalah suatu peristiwa dimana 
seorang berjanji untuk melaksanakan su-
atu hal. Hal ini seperti yang tertuang da-
lam	Pasal	1233	KUHPer	bahwa,	perjanjian	
merupakan salah satu sumber perikatan.
 Jadi perbedaan perikatan dalah hukum 
Islam	dengan	yang	ada	di	KUHPer	adalah	
tahap	perjanjiannya.	Pada	Islam	janji	pihak	
pertama terpisah dari janji pihak kedua 
(merupakan dua tahap), baru kemudian 
lahir	perikatan.	Sedangkan	pada	KUHPer,	
perjanjian antar pihak pertama dan kedua 
adalah satu tahap yang kemudian menim-
bulkan perikatan diantara mereka. Dan 
yang juga yang membedakannya adalah 
pada pentingnya unsur ikrar (ijab dan qa
bul) dalam tiap transaksi. Apabila dua janji 

AKAD DALAM 

MUAMALAH
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antara para pihak tersebut disepakati dan 
dilanjutkan dengan ikrar (ijab dan qabul), 
maka terjadilah  (perikatan).

B.  Rukun Akad
 Terdapat perbedaan di kalangan fuqa-
ha tentang rukun akad ini, dan menurut 
mayoritas jumhur ulama’adalah:
1) AlAqidain, para pihak yang terlibat 

langsung dalam akad;
2) Mahallul ‘aqd, obyek akad atau sesua-

tu yang hendak diakadkan;
3) Sighat al‘aqd, pernyataan kalimat akad, 

yang pada umumnya dilaksanakan me-
lalui pernyataan ijab dan qabul.

 Rukun menurut pengertian istilah fuqa-
ha dan ahli ushul adalah:

 “Sesuatu yang menjadikan tegaknya 
dan adanya sesuatu sedangkan bersifat in
ternal (dakhiliy) dari sesuatu yang ditegak
kan”.
 Berdasarkan pengertian diatas maka 
rukun akad adalah kesepakatan dua ke-
hendak, yakni ijab dan qabul. Seorang 
pelaku tidak dapat dipandang sebagai 
rukun dari perbuatannya, kerana pelaku 
bukan merupakan bagian internal dari 
perbuatannya. Sebagaimana yang berlaku 
pada ibadah, misalnya shalat, diman orang 
yang melakukan shalat tidak dapat dipan-
dang sebagai rukun shalat. Atas dasar ini 
alAqid (orang atau pihak yang melaku-

kan akad) tidak dapat dipandang sebagai 
rukun akad. Namun sebagian fuqaha se-
perti Imam al-Ghazali, ulama’ Syafi’iyah 
memandang alAqid sebagai rukun akad, 
dengan alas an ia merupakan salah satu pi-
lar utama dalam tegaknya akad. Demikian 
juga dengan pendapat Syihab al-Karakhi, 
dari kalangan Malikiyah.

C. Unsur-unsur Akad
 Unsur-unsur akad adalah sesuatu yang 
merupakan pembentukan adanya akad, yai-
tu berikut ini:
a. Shighat Akad
 Shighat akad adalah sesuatu yang disan-

darkan dari dua pihak yang berakad 
yang menunjukkan atas apa yang ada di 
hati keduanya tentang terjadinya suatu 
akad. Hal itu dapat diketahui dengan 
ucapan, perbuatan, isyarat, dan tulisan. 
Fiqh Muamalah menetapkan sejum-
lah persyaratan umum yang harus ter-
penuhi dalam setiap shighat akad, yaitu 
sebagai berikut:
•	 Jala’ul ma’na (dinyatakan deng-

an ungkapan yang jelas dan pasti 
maknanya), sehingga dapat dipa-
hami jenis akad yang dikehendaki 
(melalui ungkapan lisan);

•	 Tawafuq/tathabuq bainal ijab 
walqabul (persesuaian antara 
ijab dan qabul);

•	 Jazmul iradataini (ijab dan qabul 
mencerminkan kehendak masing-
masing pihak secara pasti) tidak 
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menunjukkan adanya unsure kera-
guan dan keterpaksaan;

•	 Ittishal alQabul bil Ijab, dimana 
kedua pihak dapat hadir dalam 
satu majlis.

  Syarat-syarat sighat diatas khusus-
nya yang pertama adalah akad harus 
jelas hal ini ditekankan pada ucapan 
lisan. Namun akad juga bias dilaku-
kan dengan tulisan, artinya kehendak 
yang dinyatakan melalui tulisan yang 
jelas itu sudah mempunyai kekuatan 
hukum yang sama dengan diucapkan 
secara lisan. Bagi orang yang tidak da-
pat mengungkapkan kehendaknya se-
cara lisan, karena cacat wicara, maka 
tulisan adalah solusi terbaik selama 
dapat dibuktikan keaslian tulisan ter-
sebut. Tulisan juga merupakan solusi 
bagi pihak-pihak yang berhalangan 
bertemu secara langsung. Dalam hal 
ini terdapat sebuah kaidah Fiqhiyah:

 “Tulisan bagi orang-orang yang ber-
halangan hadir sepadan dengan tuli-
san bagi orang yang hadir”.

            Menurut Ulama Hanafiyah dan 
Malikiyah, sah melakukan akad mela-
kui tulisan ini bagi yang cacat wicara 
maupun tidak, bagi orang yang berha-
langan hadir maupun bagi orang yang 
hadir. Tetapi akad seperti ini tidak 
berlaku bagi akad zawaj (perkawinan). 
Dan jika dikaitkan dengan rukun akad 
(ijab dan qabul), maka akibat hukum 

dari ijab yang dinyatakan melalui tu-
lisan berlaku terhitung sejak diterima 
akad dan disetujui oleh pihak lainnya, 
tidak terhitung sejak ditulis.

  Sighat akad juga dapat dilakukan 
melalui isyarat yang menunjukkan se-
cara jelas kehendak pihak-pihak yang 
melakukan akad. Akad dengan isyarat 
ini berlaku khusus bagi orang yang 
tidak dapat bicara (bisu) dan tidak 
dapat pula menulis. Adapun sighat 
berikutnya juga dapat berupa dalalah 
(petunjuk), yakni keberlangsungan 
akad dikaitkan dengan suatu perbua-
tan tertentu yang menunjukkan per-
setujuan kedua pihak. Akad melalui 
dalalah ini berlangsung dalam dua 
bentuk yaitu:

	 	 Pertama,	 Ta’athi atau mu’athah 
(saling member dan menerima), 
maksudnya ketika masing-masing 
pihak melakukan suatu perbuatan 
dalam batas situasi dan kondisi yang 
menunjukkan kehendak melakukan 
suatu transaksi (akad). Seperti akad 
jual-beli yang terjadi di swalayan, 
supermarket dan lain-lain. Kedua, li
sanul hal yaitu kondisi tertentu yang 
menunjukkan kepada suatu ungka-
pan. Misalnya ketika seseorang me-
naruh suatu barang dihadapan kita, 
kita diam saja. Maka perbuatan ter-
sebut mengidentifikasikan ungkapan 
penitipan barang (wadi’ah) dan jika 
kita diam, artinya kita berkenan diti-
tipi barang tersebut.



Ensiklopedia Mengenal Islam36

b. AlAqid (orang yang berakad)
 AlAqid adalah orang yang melakukan 

akad. Keberadaannya sangat penting 
karena tidak dapat dikatakan akad jika 
tidak ada aqid. Begitu juga tidak akan 
terjadi ijab dan qabul tanpa adanya 
aqid. Secara umum, aqid disyaratkan 
harus ahli dan memiliki kemampuan 
untuk melakukan akad atau mampu 
menjadi pengganti orang lain jika ia 
menjadi wakil. Ulama’ Malikiyah dan 
Hanafiyah mensyaratkan aqid harus 
berakal, yakni sudah mumayyiz anak 
yang agak besar yang pembicaraannya 
dan jawaban yang dilontarkan dapat 
dipahami, serta berumur minimal 
7 tahun. Oleh karena itu dipandang 
tidak sah suatu akad yang dilakukan 
oleh anak kecil yang belum muma
yyiz, orang gila, dan lain-lain.

  Sedangkan ulama’ Syafi’iyah dan 
Hanbaliyah menyaratkan aqid harus 
baligh, berakal, telah mampu meme-
lihara agama dan hartanya. Dengan 
demikian, seorang anak kecil melaku-
kan akad yang sederhana tetapi harus 
seizing dengan walinya.

c. Mahal aqd (al-Ma’qud Alaih)
 Mahal aqd (al-Ma’qud Alaih) adalah 

obyek akad atau benda-benda yang 
dijadikan akad yang bentuknya tam-
pak dan membekas. Barang tersebut 
dapat berbentuk harta benda, seperti 
barang dagangan, benda bukan harta 
seperti dalam akad perkawinan, dan 
dapat pula berbentuk kemanfaatan 

seperti dalam masalah upahlgaji dan 
lain-lain.

  Dalam islam tidak semua barang 
dapat dijadikan obyek akad misal-
nya minuman keras, oleh karena itu 
para Fuqaha menetapkan lima syarat 
barang-barang yang bisa dijadikan 
obyek akad, yaitu:
•	 Ma’qud alaih (barang) harus ada 

ketika akad;
•	 Ma’qud alaih harus masyru’ (se-

suai ketentuan syara’);
•	 Dapat	diberikan	waktu	akad;
•	 Ma’qud alaih harus diketahui 

oleh kedua belah pihak yang akad 
melangsungkan akad;

•	 Ma’qud alaih harus suci.
d. Maudhu (Tujuan) Akad
 Maudhu akad adalah maksud utama 

disyariatkan akad. dalam syariat islam, 
Maudhu akad ini harus benar dan se-
suai dengan ketentuan syara’. Sebenar-
nya Maudhu akad adalah sama meski-
pun berbeda-beda barang dan jenisnya. 
Misalnya pada akad jual-beli, Maudhu 
akad adalah pemindahan kepemilikan 
barang dari penjual kepada pembeli. 
Maudhu akad pada hakikatnya satu arti 
dengan maksud asli akad dan hukum 
akad. Hanya saja, maksud asli akad di-
pandang sebelum terwujudnya akad, 
hukum dipandang dari segi setelah 
terjadinya akad atau akibat terjadinya 
akad, sedangkan Maudhu akad berada 
diantara keduanya.
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	 	 Pembahasan	 ini	 sangat	 erat	 kai-
tannya dengan hubungan dzahir akad 
dan batinnya. Diantara para ulama’, 
ada yang memandang bahwa akad 
yang shahih harus bersesuaian an-
tara dzahir dan batin akad. Ulama’ 
Hanafiyah dan Syafi’iyah menetapkan 
beberapa hukum akad yang dinilai se-
cara dzahir sah, tetapi makruh tahrim: 
yaitu jual-beli yang menjadi perantara 
munculnya riba,  menjual anggur un-
tuk dijadiakn khamr dan lain-lain.

 
D. Macam-macam Akad
	 Pembagian	macammacam	akad ini da-
pat ditilik darai bervagai macam aspek dan 
sudut pandang yang berbeda-beda, yaitu:

1.   Berdasarkan ketentuan syara’
a. Akad shahih adalah akad yang me-

menuhi unsure dan syarat yang diten-
tukan oleh syara’. Dalam istilah ulama 
Hanafiyah akad shahih adalah akad 
yang memenuhi ketentuan syariat 
pada asal dan sifatnya;

b. Akad ghairu shahih adalah akad yang 
sebagian unsurnya atau sebagian ru-
kunnya tidak terpenuhi. Seperti akad 
jual-beli bangkai dan daging babi, atau 
jual-beli yang dilakukan oleh orang 
yang tidak memenuhi syarat kecaka-
pan hukum. Akad yang seperti ini ti-
dak menimbulkan akibat hukum.

2.  Berdasarkan penamaannya
a. Akad yang telah dinamai syara’, se-

perti jual-beli, hibah, gadai, dll;

b. Akad yang belum dinamai syara’ teta-
pi disesuaikan dengan perkembangan 
zaman.

3.  Berdasarkan maksud dan tujuan akad
a. Kepemilikan;
b. Menghilangkan kepemilikan;
c. Kemutlakan, yaitu sesorang mewakil-

kan secara mutlak kepada wakilnya;
d.	 Perikatan,	 yaitu	 larangan	 kepada	 se-

seorang untuk beraktifitas misalnya 
orang gila;

e.	 Penjagaan.

4.  Berdasarkan zatnya
a. Benda yang berwujud (al-‘ain);
b. Benda yang tidak berwujud (ghair al-

‘ain).

E.  Berakhirnya Akad
 Akad itu dapat berakhir apabila ada-
nya pembatalan, meninggal dunia, atau 
tanpa adanya izin dalam akad mauquf (di-
tangguhkan). Akad dengan pembatalan, 
terkadang dihilangkan dari asalnya seperti 
pada masa khiyar, terkadang dikaitkan 
pada masa yang akan datang seperti pem-
batalan dalam sewa-menyewa dan pinjam-
meminjam yang telah disepakati selama 
jangka waktu yang sudah ditentukan mis-
alnya 5 bulan, tetapi sebelum sampai 5 bu-
lan sudah dibatalkan.
	 Pada	 akad ghairu lazim, yang kedua 
belah pihak dapat membatalkan akad, 
pembaltalan ini sangat jelas seperti pada 
gadai, orang yang menerima gadai dibole-
hkan membatalkan akad walaupun tanpa 
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sepengetahuan orang yang menggadaikan 
barangnya. Adapun pembatalan pada akad 
lazim terdapat dalam beberapa hal yaitu: 

ketika akad rusak, adanya khiyar, pemba-
talan akad, tidak mungkin melaksanakan 
akad, masa akad berakhir.
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AMIL ZAKAT

A.  Pengertian
 Amil zakat disebutkan di dalam Al-
Quran sebagai pihak yang berhak mene-
rima harta zakat dalam urutan nomor tiga, 
setelah fakir dan miskin.

 

 Dan para pengurus zakat. (QS. At-Tau-
bah : 60) 

1.  Bahasa 
 Secara bahasa, istilah amil berasal dari 
kata 'amila ya'malu ( ), yang 
bermakna mengerjakan atau melakukan 
sesuatu. Kata amil ( ) adalah ism fail 
yang bermakna pelaku dari suatu pekerja-
an. Maka kata amil bermakna orang yang 
mengerjakan sesuatu. 

2.  Istilah 
 Dan istilah amil zakat dalam disiplin 
ilmu fiqih zakat bermakna :

  
 

 Orang yang diberi kewenangan untuk 
mengurus shadaqah (zakat) dan bertugas 
untuk berjalan dalam rangka mengumpul-
kannya dari para pemilik harta, dan yang 
mendistribusikannya kepada pihak yang 
berhak bila diberi kuasa oleh penguasa. Is-
tilah amil zakat ini punya beberapa istilah 
lain yang sama, diantaranya: 
•	 su'aat lli jibayatizzakah ( ), 

yang artinya adalah orang yang berke-
liling untuk mengumpulkan zakat. 

•	 aljihaz alidari wal mali lizzakah, yai
tu perangkat administratif dan finan-
sial atas harta zakat atas harta zakat                     
( ), sebagaimana 
yang dipakai oleh Dr. Yusuf Al-Qarad-
hawi dalam disertasi beliau. 

B.  Syarat Amil 
 Tidak sembarang orang boleh men-
jadi amil. Selain bisa membuat zakat men-
jadi rusak, menunjuk amil yang tidak me-
menuhi syarat justru akan meruntuhkan 
sendi-sendi zakat itu sendiri. Ibarat me-
nyerahkan kunci-kunci gudang penyim-
panan harta kekayaan kepada kepala ma-
ling, alih-alih menjaga dan mengamankan, 
yang terjadi justru semua harta habis disi-
kat. Karena itu maka syariat Islam mem-
berikan beberapa persyaratan standar bagi 
orang yang akan diberikan kepercayaan 
sebagai amil zakat, di antaranya adalah 
harus beragama Islam, akil, baligh, jujur, 
punya ilmu dalam hukum zakat dan tentu 
harus orang yang kuat, baik jiwa maupun 
raga. 
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1.  Muslim 
 Hanya muslim saja yang boleh men-
jadi amil zakat, sedangkan non muslim 
tidak dibenarkan menjadi amil. Alasannya 
karena tugas amil zakat itu merupakan 
amanah agama, sehingga hanya mereka 
yang hatinya sudah tunduk kepada Allah 
SWT saja yang dibebankan dan dipercaya 
untuk menegakkan zakat. 
 Selain itu, posisi amil sederajat deng-
an posisi penguasa, yang berhak untuk 
mengambil harta kaum muslimin. Seti-
daknya, amil adalah petugas negara yang 
diberi wewenang untuk mengambil paksa 
apabila seseorang menolak menyerahkan 
harta zakat yang memang sudah wajib. 
 Bahkan amil itu pula yang nanti-
nya akan menetapkan vonis kafir kepada 
pembangkang zakat. Lalu apa jadinya bila 
tugas yang seberat dan semulia itu, justru 
dibebankan kepada orang kafir? 
	 Padahal	 perintah	 untuk	 memungut	
zakat itu merupakan kewajiban yang Allah 
SWT perintahkan kepada Rasulullah SAW 
dan juga siapa pun yang berposisi sebagai 
wali, sultan atau penguasa, sebagaimana 
firman Allah :

 

 Ambillah zakat dari sebagian harta 
mereka. (QS. At-Taubah : 103). 
 Dan tidak boleh orang yang menjadi 
wali, sultan atau penguasa di tengah umat 
Islam sendiri justru seorang yang bukan 
muslim. 

2.  Akil Baligh 
 Syarat berikutnya selain muslim 
adalah akil, yaitu berakal, bukan orang gila 
atau tidak waras. Tidak bisa dibayangkan 
bagaimana zakat dikelola dan didistribusi-
kan pembagiannya oleh sekelompok orang 
gila yang kabur dari rumah sakit jiwa. 
 Begitu juga zakat tidak mungkin dila-
kukan oleh mereka yang bermasalah dari 
segi akalnya, seperti orang yang mabuk, 
ayan, kesurupan jin dan lainnya. Baligh se-
cara ketentuan syariah berarti perempuan 
yang sudah mengalami haidh dan laki-laki 
yang sudah keluar mani. 
 Anak-anak yang belum cukup umur ti-
dak boleh menjadi amil zakat, karena mereka 
belum dibebani sebagai mukallaf. Syarat akil 
baligh ini sesungguhnya representasi dari 
status seseorang untuk menjadi mukallaf, 
yaitu seorang yang sudah dianggap mampu 
untuk menanggung beban syariah. 

3.  Jujur 
 Kejujuran dalam bahasa arab disebut 
dengan amanah. Orang yang jujur disebut 
amin. Dan sifat ini menjadi syarat utama 
untuk menjadi amil zakat. Orang yang 
punya pribadi tidak jujur, suka bermain 
dengan wilayah halal haram dari harta 
orang lain, atau bahkan terbiasa mengam-
bil hak orang lain dengan cara yang tidak 
halal, tidak boleh menjadi amil zakat. Se-
bab kejujuran adalah modal utama ke-
percayaan masyarakat untuk menitipkan 
harta mereka kepada suatu badan yang 
mengurus zakat. 
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4.  Punya Ilmu Fiqih Zakat 
 Syarat yang juga mutlak harus dimiliki 
oleh amil zakat adalah punya ilmu tentang 
fiqih zakat yang bukan sekedar formalitas, 
tetapi sampai ke titik paham, mengerti dan 
berilmu. 
 Hal itu karena zakat adalah bagian 
dari syariah Islam yang tergolong asing 
dan tidak dipahami umat Islam. Tidak se-
perti shalat atau puasa, yang tanpa ada ko-
mando, umat Islam sudah menjalankan-
nya. Sedangkan zakat adalah 'barang baru' 
yang masih belum dikenal dengan benar 
dan proposional bagi umat Islam. 
 Di kurikulum pendidikan nasional tidak 
pernah diajarkan masalah zakat secara spesi-
fik bagi peserta didik yang beragama Islam, 
baik di level sekolah dasar, menengah atau 
pun di perguruan tinggi. Maka kalau bangsa 
muslim terbesar di dunia ini buta, jahil, bo-
doh, dan gelap atas ilmu fiqih zakat, jangan 
salahkan bunda mengandung. 
 Bahkan, tidak sedikit kalangan pence-
ramah yang sering tampil di publik, baik 
secara langsung mau pun lewat media, 
yang juga belum mengerti betul seluk-
beluk ilmu fiqih zakat ini. Dari begitu ba-
nyak majelis yang digelar, nyaris tak satu 
pun yang menjelaskan secara detail ilmu 
fiqih zakat ini. Lalu di tengah umat tiba-
tiba bermunculan semangat berzakat dan 
diikuti lahirnya berbagai lembaga yang 
mengumpulkan dan menyalurkan zakat. 
 Tentu kita bersyukur dengan fenomena 
ini. Sayangnya, semua terjadi tanpa diiringi 
ilmu dan pemahaman syariah yang jelas, 

lengkap, dan membuat orang paham. Maka 
pertanyaannya, siapa yang bertanggung-
jawab untuk mengajarkan ilmu fiqih zakat? 
Jawabnya tentu saja para amil zakat. 
	 Para	 amil zakat adalah orang-orang 
yang berada pada lini terdepan untuk men-
jelaskan sedetail-detailnya ilmu fiqih zakat 
ini. Dan mereka punya dana, fasilitas serta 
amanah yang ditujukan untuk digunakan 
dalam hal kepentingan zakat. Di pundak 
mereka ada amanat besar dan tanggung-
jawab yang tinggi untuk mencerdaskan 
umat agar memahami ilmu fiqih zakat. 
Sebab seseorang tidak akan menyerahkan 
harta zakatnya manakala dia belum sadar 
tentang arti penting zakat. 
 Dan kesadaran itu harus diiringi deng-
an ilmu, bukan kesadaran yang membabi 
buta. Tetapi bagaimana mungkin semua itu 
bisa berjalan, manakala para amil zakat ini 
justru orang yang tidak paham tentang ilmu 
fiqih zakat, atau ilmunya cuma setengah-
setengah. Kalau kebetulan bertemu dengan 
muzakki yang bertanya ini dan itu, tentu saja 
akan	 kewalahan	 menjelaskannya.	 Padahal,	
ilmu fiqih zakat juga bukan masalah yang 
sederhana, di dalamnya ada banyak ikhtilaf 
dan perbedaan tajam di antara para ulama. 
 Contoh sederhananya, ada dua kubu 
utama di antara para ulama tentang zakat 
profesi, yaitu mereka yang mewajibkan 
dan tidak mewajibkan. Maka seorang amil 
harus bisa menjelaskan dengan ilmu syai-
rah tentang berbagai pendapat itu dengan 
sepenuhnya, agar masyarakat menjadi cer-
das dan paham masalah. 
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 Seorang amil tidak boleh menutupi 
ilmu fiqih zakat ini pada sebagiannya dan 
hanya memberikan penjelasan yang seki-
ranya sesuai dengan kepentingannya. Cara 
seperti ini kurang bersifat amanah, seti-
daknya amanah ilmiyah. 

C.  Kompensasi 
 Atas semua usaha dan kerja kerasnya 
itu, maka secara resmi dan sah Allah SWT 
memberikan kompensasi finansial buat para 
amil zakat, berupa hak mendapatkan harta 
zakat, maksimal 1/8 dari total harta yang me-
reka kumpulkan. Tentu kompensasi ini se-
lain juga janji pahala yang besar di hari akhir 
nanti. Ketentuan ini berangkat dari pem-
bagian harta zakat yang ditetapkan untuk 8 
asnaf. Masing-masing mendapat 1/8 bagian 
dari total harta zakat. Namun karena syariat 
zakat itu punya esensi utama memberi harta 
kepada fakir miskin, maka hak yang diberi-
kan kepada fakir miskin memang istimewa. 
Kalau harta itu masih belum mencukupi 
hak-hak fakir miskin, maka asnaf yang lain 
harus dikalahkan demi kepentingan fakir 
miskin. Hal ini berangkat dari sabda Nabi 
SAW kepada Muadz bin Jabal ketika diu-
tus kepada bangsa Yaman : Harta zakat itu 
diambil dari orang kaya mereka dan dikem-
balikan kepada orang faqir di antara mereka. 
Maka bila asnaf tertentu tidak terdapat, hak 
mereka dikembalikan kepada pihak faqir 
dan miskin. Sehinnga para akhirnya, faqir 
dan miskin akan mendapatkan porsi paling 
besar. Sedangkan asnaf lainnya bila memang 
ada, haknya tetap 1/8 dan tidak boleh me-

lebihi jatahnya itu. Sehingga hasil akhirnya, 
meski beberapa asnaf yang lain tidak terda-
pat, bukan berarti yang ada itu dibagi rata 
sama besar sesama asnaf yang ada.
 Untuk amil zakat, tidak disyarat-
kan termasuk miskin. Karena amil zakat 
mendapat bagian zakat disebabkan peker-
jaannya. Dalam sebuah hadits disebutkan,

 “Tidak halal zakat bagi orang kaya 
kecuali bagi lima orang, yaitu orang yang 
berperang di jalan Allah, atau amil zakat, 
atau orang yang terlilit hutang, atau seseo
rang yang membelinya dengan hartanya, 
atau orang yang memiliki tetangga miskin 
kemudian orang miskin tersebut diberi za
kat, lalu ia memberikannya kepada orang 
yang kaya.
 Ulama Syafi’iyah dan Hanafiyah men-
gatakan bahwa imam (penguasa) akan 
memberikan  pada amil zakat upah yang 
jelas, boleh jadi dilihat dari lamanya ia be-
kerja atau dilihat dari pekerjaan yang ia la-
kukan.
 Sayid Sabiq mengatakan, “Amil za-
kat adalah orang-orang yang diangkat 
oleh penguasa atau wakil penguasa untuk 
bekerja mengumpulkan zakat dari orang-



Ensiklopedia Mengenal Islam 43

orang kaya. Termasuk amil zakat adalah 
orang yang bertugas menjaga harta zakat, 
penggembala hewan ternak zakat dan juru 
tulis yang bekerja di kantor amil zakat.”
 Dengan demikian, syarat agar bisa di-
sebut sebagai amil zakat adalah diangkat 
dan diberi otoritas oleh penguasa muslim 
untuk mengambil zakat dan mendistribu-
sikannya sehingga panitia-panitia zakat 
yang ada di berbagai masjid serta orang-
orang yang mengangkat dirinya sebagai 

amil bukanlah amil secara syar’i. Hal ini 
sesuai dengan istilah amil karena yang di-
sebut amil adalah pekerja yang dipekerja-
kan oleh pihak tertentu.
 Memiliki otoritas untuk mengambil 
dan mengumpulkan zakat adalah sebuah 
keniscayaan bagi amil karena amil memi-
liki kewajiban untuk mengambil zakat se-
cara paksa dari orang-orang yang menolak 
untuk membayar zakat.
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A.  Pengertian Asal dari Amr
 Amr ( ) secara bahasa artinya ada -
lah tuntutan untuk melakukan suatu per-
buatan yang berasal dari pihak yang lebih 
tinggi kedudukannya:

 

 Definisi ini antara lain terdapat pada 
kitab asySyakhsiyah alIslamiyah Juz 3 
hal 207. Definisi yang sama (dengan se-
dikit perbedaan redaksi, tapi maknanya 
sepenuhnya sama) juga disampaikan oleh 
Syaikh ‘Atha Abu ar-Rasytah hafizhahul-
lah dan Syaikh Muhammad ibn Shalih al-
‘Utsaimin rahimahullah dalam kitab me-
reka.
 Syaikh ‘Atha Abu ar-Rasytah hafizha-
hullah dalam kitab beliau menegaskan ba-
hwa pengertian amr harus dikembalikan 
ke makna bahasanya, karena amr tidak 
memiliki makna syar’i. Beliau juga mem-
bantah sebagian ulama ushul yang me-
nyatakan bahwa amr memberi arti wajib, 
atau memberi arti mandub (sunnah) atau 
memberi arti ibahah (mubah), semua hal 

AMR tersebut -menurut beliau- tidak memiliki 
dasar yang kuat. Makna amr harus dikem-
balikan ke makna bahasanya, dan baru 
bisa dipahami bersifat wajib, mandub, atau 
mubah jika ada indikasi (qarinah) yang 
menjelaskan status amr tersebut. Tentang 
qarinah –secara lebih mendalam- akan 
saya jelaskan nanti, insya Allah.
 Lawan dari amr adalah nahy yang 
berarti tuntutan untuk meninggalkan sua-
tu perbuatan yang berasal dari pihak yang 
lebih tinggi kedudukannya:

 Seperti amr, pengertian nahy juga ha-
rus dikembalikan ke makna bahasanya.

B.  Hukum Asal Perbuatan Manusia
 Untuk membahas hal ini, dapat disi-
mak firman Allah subhanahu wa ta’ala be-
rikut ini:
Pertama: QS. Al-Hijr [15] : 92-93

 Artinya: “Maka demi Tuhanmu, Kami 
pasti akan menanyai mereka semua. Ten
tang apa yang telah mereka kerjakan.” (QS. 
Al-Hijr [15] : 92-93)
 Ats-Tsa’labi dalam kitab tafsir beliau 
menjelaskan bahwa Allah akan menanyai 
semua manusia di hari kiamat tentang 
perbuatan mereka di dunia (lihat tafsir ats-
Tsa’labi Juz 5 halaman 354). Al-Bukhari di 
kitab Shahih beliau menyatakan bahwa 
sebagian ahlul ‘ilmi menjelaskan bahwa 
ayat ini adalah tentang kalimat laa ilaaha 
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disimak hadits-hadits Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam berikut ini:

Pertama:

 Artinya: “Barangsiapa yang membuat
buat suatu (perkara) baru dalam urusan 
kami ini, maka (perkara) tersebut tertolak.” 
(HR. Al-Bukhari, Muslim, Abu Dawud, Ibnu 
Majah, dan Ahmad)
 Hadits ini merupakan penegasan bah-
wa kita wajib menyesuaikan perbuatan 
kita dengan hukum Allah ‘azza wa jalla, 
dan terlarang bagi kita untuk melakukan 
bid’ah.

Kedua: 
 “Sesungguhnya ‘Utsman ibn Mazh’un 
menemui Nabi shallallahu ‘alaihi wa sal
lam, kemudian berkata, (wahai Rasulullah) 
apakah Anda mengizinkanku melakukan 
pengebirian? Rasul bersabda, ‘Bukan term
asuk golonganku orang yang melakukan 
pengebirian dan minta dikebiri. Sesungguh
nya pengebirian umatku adalah berpuasa’. 
‘Utsman berkata, wahai Rasulullah apakah 
Anda mengizinkanku melakukan tamasya? 
Rasul bersabda, ‘Tamasyanya umatku adalah 
jihad di jalan Allah’. ‘Utsman berkata lagi, 
wahai Rasulullah apakah Anda mengizink
anku menjadi rahib? Rasul bersabda, ‘Kera
hiban umatku adalah duduk di masjid untuk 
menunggu shalat’.” (HR. Ibnu al-Mubarak)

Ketiga: 
 “Dari Hudzaifah ibn alYaman, beliau 
berkata, orangorang (biasa) bertanya ke

illa llaah (lihat Shahih al-Bukhari Juz 1 ha-
laman 25). Bahkan, menurut al-Qurthubi, 
bahwa ayat ini adalah tentang kalimat laa 
ilaaha illallaah marfu’ dari Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam berdasarkan 
hadits dari Anas ibn Malik yang diriwa-
yatkan oleh at-Tirmidzi. Dan telah maf-
hum bagi kita, kalimat laa ilaaha illallaah 
berkonsekuensi amal perbuatan.
 Al-Qurthubi, setelah menjelaskan 
panjang lebar perihal tafsir surah al-Hijr 
ayat 92-93 ini, dan menyimpulkan ba-
hwa ayat ini berlaku umum untuk seluruh 
pertanyaan yang merupakan hisab bagi 
orang-orang kafir dan mu’min kecuali 
orang-orang yang masuk surga tanpa hi
sab (lihat tafsir al-Qurthubi Juz 12 hala-
man 258-260).

Kedua: QS. Yunus [10]: 61

 Artinya: “Kalian tidak berada dalam 
sua tu keadaan dan tidak membaca suatu ayat 
dari alQur’an, dan kalian tidak mengerjakan 
suatu perbuatan, melainkan Kami menjadi 
saksi atas kalian di waktu kalian melakukan
nya.” (QS. Yunus [10]: 61)
 Syaikh ‘Atha Abu ar-Rasytah menjelas-
kan bahwa makna ikhbar (berita) dari Allah 
kepada hamba-Nya bahwa Allah menyak-
sikan perbuatan mereka adalah Allah akan 
menghisab dan meminta pertanggungja-
waban amal perbuatan mereka.Juga dapat 
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pada Rasulullah tentang kebaikan, sedang
kan aku bertanya kepada beliau tentang 
keburukan karena aku takut hal itu akan 
menimpaku. Aku bertanya, wahai Ra
sulullah, sesungguhnya kami sebelumnya 
ada dalam kejahiliahan dan kejahatan, 
kemudian Allah mendatangkan kebaikan 
ini kepada kami, apakah setelah kebaikan 
ini akan ada keburukan? Rasul menjawab, 
‘Ya’. Aku bertanya lagi, dan apakah setelah 
keburukan itu ada kebaikan? Rasul menja
wab, ‘Ya, tetapi didalamnya terdapat asap 
(yang akan menutupinya)’. Aku bertanya, 
apakah asap tersebut? Rasul menjawab, 
‘Kaum yang mendapat petunjuk bukan 
dengan petunjukku, engkau akan menge
nal mereka dan mengingkari mereka’. Aku 
bertanya lagi, apakah setelah kebaikan itu 
akan ada keburukan lagi? Rasul menjawab, 
‘Ya, akan ada orangorang yang mengajak 
pada pintupintu jahannam, barangsiapa 
yang menyambut (seruan) mereka, maka 
akan dilemparkan ke dalam jahannam’. Aku 
berkata, wahai Rasulullah tolong sebutkan 
ciriciri mereka. Rasul bersabda, ‘Mereka itu 
seperti kita dan berbicara dengan lisanlisan 
(bahasa) kita’. Aku bertanya, apa yang Anda 
perintahkan kepadaku jika aku menjumpai
nya? Rasul menjawab, ‘Engkau harus berada 
bersama jamaaatul muslimin dan imam me
reka’. Aku bertanya, bagaimana jika tidak 
ada jama’ah atau imam? Rasul menjawab, 
‘Tinggalkanlah firqahfirqah itu semuanya, 
meskipun engkau harus menggigit akar po
hon hingga mati dalam keadaan seperti itu’.” 
(HR. Ahmad dan Abu Dawud)

 Hadits kedua dan ketiga merupakan 
contoh pertanyaan para shahabat radhi-
yallahu ‘anhum kepada Rasulullah shallal-
lahu ‘alaihi wa sallam tentang aktivitas me-
reka. Mereka selalu bertanya kepada Rasul 
tentang aktivitas mereka sebelum mereka 
melaksanakannya.
 Dari ayat-ayat al-Qur’an dan al-Hadits 
diatas, dapat kita simpulkan bahwa asal per-
buatan hamba adalah terikat dengan hukum 
syar’i. Seorang muslim harus mengetahui 
hukum Allah tentang suatu perbuatan sebe-
lum mereka mengerjakannya.

C. Hukum Asal Benda
 Benda berbeda dengan perbuatan. Ben-
da adalah sesuatu yang digunakan oleh ma-
nusia untuk melakukan suatu perbuatan. 
Sedangkan perbuatan adalah aktivitas yang 
dilakukan oleh manusia, baik fi’liyah mau-
pun qauliyah, untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhannya.	 Perbuatan	 biasanya	 berhu-
bungan dengan benda.
 Seperti perbuatan, benda juga ada 
hukumnya, meskipun nash-nash yang 
menerangkan hukum tentang benda 
berbeda dengan nash-nash yang mene-
rangkan hukum perbuatan. Mengutip 
pernyataan Syaikh ‘Atha Abu ar-Ras-
ytah, syara’ hanya memberi sifat pada 
benda dengan halal dan haram saja. Ar-
tinya pilihan bagi benda hanyalah benda 
tersebut halal atau haram. Halal berarti 
boleh digunakan atau dimanfaatkan, dan 
haram sebaliknya.
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 Allah subhanahu wa ta’ala berfirman:

 

 Artinya: “Katakanlah, ‘Terangkanlah ke
pa daku tentang rizki yang diturunkan Allah 
kepada kalian, lalu kalian jadikan sebagian
nya haram dan sebagiannya halal’…” (QS. 
Yunus [10]: 59)

 

 

Artinya: “Dan janganlah kalian me nga takan 
terhadap apa yang disebutsebut oleh lidah 
kalian secara dusta, ‘ini halal dan ini ha
ram’…” (QS. An-Nahl [16]: 116)

 
 Artinya: “Sesungguhnya Allah hanya 
mengharamkan atasmu bangkai…” (QS. 
An-Nahl [16]: 115)

 
 Artinya: “…Kami haramkan segala bina
tang yang berkuku…” (QS. Al-An’aam [6]: 
146)

 Artinya: “…dan Dia (Allah) mengha
ramkan bagi mereka segala yang buruk…” 
(QS. Al-A’raaf [7]: 157)

 Artinya: “…mengapa engkau mengha
ramkan apa yang Allah menghalalkannya 
bagimu…” (QS. At-Tahriim [66]: 1)

 Artinya: “Katakanlah, ‘Siapakah yang 
mengharamkan perhiasan dari Allah yang 
telah dikeluarkannya untuk hambahamba
Nya dan (siapakah yang mengharamkan) 
rizki yang baik…” (QS. Al-A’raaf [7]: 32)

 

 Artinya: “Diharamkan bagi kalian (me
makan) bangkai, darah, daging babi, dan 
yang disembelih atas nama selain Allah…” 
{QS. Al-Maaidah [5]: 3)

 

 Artinya: “Tidakkah kalian memperhati
kan sesungguhnya Allah telah menundukkan 
untuk kalian apa yang di langit dan apa yang 
di bumi…” (QS. Luqman [31]: 20)

 

 Artinya: “…Demikianlah Allah telah 
me nundukkannya untuk kalian agar kalian 
membesarkan Allah terhadap hidayahNya 
kepada kalian…” (QS. Al-Hajj [22]: 37)

 
 Artinya: “Hai sekalian manusia, makan
lah yang halal lagi thayyib dari apa yang terda
pat di bumi…” (QS. Al-Baqarah [2]: 168)
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 Artinya: “Apakah engkau tidak meli
hat bahwasanya Allah telah menundukkan 
bagi kalian apa yang ada di bumi…” (QS. 
Al-Hajj [22]: 65)
 Dari nash-nash di atas, dapat kita 
simpulkan bahwa Allah telah menghalal-

kan seluruh benda, kecuali yang dijelaskan 
keharamannya. Dengan demikian, hukum 
asal suatu benda adalah ibahah (boleh di-
gunakan) selama tidak ada dalil yang men-
gharamkannya. Wallahu a’lam bishshaw
wab.
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A.  Pengertian
	 Pengangkatan	anak	atau	adopsi	dalam	
bahasa Arab-nya semakna dengan kata 
tabanniy ( ). Menurut banyak ulama, 
baik klasik maupun kontemporer, seperti 
Ibn Manzhur, Muhammad bin Abi Bakar 
al-Raziy, Abu al-Sa'adat al-Mubarik bin 
Muhammad al-Jazuriy, Muhammad bin 
'Abd al-Baqiy bin Yusuf al-Zarqaniy dan 
al-Syawkaniy, kata ini berarti "mengambil 
seseorang sebagai anak" 
 Sementara secara terminologis, ada 
banyak pengertian yang dikemukakan oleh 
para akademisi dan ahli hukum, terutama 
yang berkebangsaan Indonesia. Di anta-
ranya	 adalah	 Darwan	 Prinst.	 Ia	 menge-
mukakan definisi pengangkatan anak yang 
sangat dekat dengan pengertian adopsi as-
linya, yaitu "Mengangkat atau mengambil 
anak orang lain menjadi anak sendiri".
Bismar Siregar mendefinisikan adopsi 
dengan "mengambil anak yang bukan lahir 
dari kandungan isteri". Sedang Arif Gosita 
mendefinisikan pengangkatan anak deng-

an "Suatu tindakan mengambil anak orang 
lain untuk dipelihara dan diperlakukan se-
bagai anak turunannya sendiri, berdasar-
kan ketentuan-ketentuan yang disepakati 
bersama dan sah menurut hukum yang 
berlaku di masyarakat yang bersangkutan. 
 Dalam ensiklopedi umum, seperti 
dikutip Muderis Zaini, adopsi dijelaskan 
sebagai suatu cara untuk mengadakan hu-
bungan antara orang tua dan anak yang 
diatur dalam pengaturan perundang-
undangan. Biasanya adopsi dilaksanakan 
untuk mendapatkan pewaris atau untuk 
mendapatkan anak bagi orang tua yang 
tidak beranak. Akibat dari adopsi yang de-
mikian itu ialah bahwa anak yang diadopsi 
kemudian memiliki status sebagai anak 
kandung yang sah dengan segala hak dan 
kewajiban. Sebelum melaksanakan adopsi 
itu, calon orang tua harus memenuhi sya-
rat-syarat untuk benar-benar dapat men-
jamin kesejahteraan bagi anak.
 Surojo Wignjodipuro dalam bukunya 
"Pengantar	 dan	Azasazas	Hukum	Adat",	
seperti dikutip Muderis Zaini, menjelaskan 
bahwa adopsi (mengangkat anak) adalah 
suatu perbuatan pengambilan anak orang 
lain ke dalam keluarga sendiri sedemikian 
rupa, sehingga antara orang yang memun-
gut anak dan anak yang dipungut itu tim-
bul suatu hukum kekeluargaan yang sama, 
seperti yang ada antara orang tua dengan 
anak kandungnya sendiri.
 Menurut Sri Widoyati Wiratmo So-
ekito, anak angkat adalah anak bukan tu-
runan dua orang suami-isteri yang diper-

ANAK ANGKAT 

(ADOPSI)
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lakukan sebagai anak keturunan sendiri. 
Dengan demikian, kedudukan hukum 
anak angkat terhadap orang tua angkat-
nya sama dengan kedudukan hukum anak 
keturunan. Karena itu, mengangkat anak 
harus berbeda dengan memelihara anak. 
Orang tua yang memelihara anak orang 
lain dapat melepaskan diri dari kewaji-
ban apabila ia tidak suka meneruskannya, 
suatu hal yang tidak dapat dilakukan oleh 
orang tua yang mengangkat anak. 
 Dalam Kamus Besar Bahasa Indone-
sia disebutkan bahwa anak angkat adalah 
anak orang lain yang diambil dan disam-
akan dengan anaknya sendiri". Hilman 
Hadi Kusuma dalam bukunya "Hukum 
Perkawinan	Adat",	 seperti	dikutip	Mude-
ris Zaini, mengartikan anak angkat dengan 
anak orang lain yang dianggap anak sen-
diri oleh orang tua angkat dengan resmi 
menurut hukum adat setempat, dikarena-
kan tujuan untuk kelangsungan keturunan 
dan atau pemeliharaan atas harta kekayaan 
rumah tangga. 
	 Sementara	dalam	Peraturan	Pemerintah	
Nomor	54	Tahun	2007	tentang	Pelaksanaan	
Pengangkatan	Anak,	khususnya	pada	pasal	1	
BAB I Ketentuan Umum, disebutkan bahwa 
yang dimaksud dengan pengangkatan anak 
adalah suatu perbuatan hukum yang men-
galihkan seorang anak dari lingkungan ke-
kuasaan orang tua, wali yang sah, atau orang 
lain yang bertanggung jawab atas perawatan, 
pendidikan dan membesarkan anak terse-
but, ke dalam lingkungan keluarga orang tua 
angkat.

 Dari uraian di atas terlihat adanya 
evolusi makna dan tujuan dalam tinda-
kan yang kemudian disebut pengangkatan 
anak. Awalnya, disebut adopsi, tindakan 
hukum tersebut memang berarti menjadi-
kan anak orang lain sebagai anak sendiri 
dengan segala konsekwensinya. Tapi perja-
lanan tata hukum Indonesia menganggap 
bahwa tindakan hukum seperti ini tidak 
sesuai dengan "rasa keadilan" yang hidup 
di tengah masyarakat. Karena itu terjadi 
perubahan yang cukup mendasar terhadap 
konsep adopsi tersebut, yang kemudian le-
bih dipopulerkan dengan nama pengang-
katan anak. Dalam hal ini, pengangkatan 
anak lebih dimaksudkan sebagai tindakan 
kemanusiaan pengalihan tanggung jawab 
pemeliharaan dan pendidikan seorang 
anak (anak orang lain) tanpa meng ubah 
status hukum si anak dengan orang tua 
kandung dan orang tua angkatnya.

B.  Adopsi Menurut Sistem 
Hukum Islam

 Adopsi anak telah menjadi kebiasaan 
di berbagai bangsa semenjak dulunya. Se-
bagai salah satu bukti, Nabi Yusuf sendiri 
juga dijadikan sebagai anak angkat oleh 
pembesar Mesir dan isterinya yang mem-
beli Yusuf. Kisah seperti ini dijelaskan oleh 
banyak ulama tafsir. Kasus serupa juga di-
alami oleh Nabi Musa, ketika ia diselamat-
kan oleh keluarga Fir'un dari sungai Nil 
saat ia dihanyutkan oleh ibunya. Ketika 
itu, isteri Fir'un melarang suaminya mem-
bunuh Musa dengan mengatakan bahwa 
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mungkin suatu saat ia akan bermanfaat 
dan diambil sebagai anak. 
	 Pengangkatan	 anak	 seperti	 itu	 juga	
menjadi kebiasaan masyarakat Arab pada 
masa jahiliyah. Hingga Nabi sendiri juga 
pernah mengangkat seorang laki-laki yang 
bernama Zayd. Sampai akhirnya diturun-
kan wahyu dalam surat al-Ahzâb [33] ayat 
4-5, yang berbunyi sebagai berikut: 

 Allah sekalikali tidak menjadikan 
bagi seseorang dua buah hati dalam rongg
anya; dan Dia tidak menjadikan istriistri
mu yang kamu zhihar itu sebagai ibumu, 
dan Dia tidak menjadikan anakanak ang
katmu sebagai anak kandungmu (sendiri). 
Yang demikian itu hanyalah perkataanmu 
di mulutmu saja. Dan Allah mengatakan 
yang sebenarnya dan Dia menunjukkan ja
lan (yang benar). Panggilah mereka (anak
anak angkat itu) dengan (memakai) nama 
bapakbapak mereka; itulah yang lebih 
adil pada sisi Allah, dan jika kamu tidak 
mengetahui bapakbapak mereka, maka 
(panggilah mereka sebagai) saudarasau

daramu seagama dan maulamaulamu. 
Dan tidak ada dosa atasmu terhadap apa 
yang kamu khilaf padanya, tetapi (yang 
ada dosanya) apa yang disengaja oleh ha
timu. Dan adalah Allah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.
 Dengan turunnya ayat ini, maka status 
hukum anak angkat dinyatakan bukan seba-
gai anak kandung lagi. Nasab anak tersebut 
dikembalikan kepada ayahnya yang sesung-
guhnya; tidak lagi dinasabkan kepada ayah 
angkatnya. Berikutnya ia hanya dinyatakan 
berstatus sebagai saudara seagama (kalau 
orang tuanya tidak diketahui). 
 Salah satu akibat hukum pengangkatan 
anak yang diterapkan pada masa Jahiliyah, 
sama seperti akibat hukum terhadap anak 
kandung, adalah haramnya menikahi janda 
anak angkat itu. Akibat hukum seperti ini-
pun dinyatakan batal oleh al-Qur'an melalui 
surat al-Ahzâb [33] ayat 37 yang potongan-
nya berbunyi sebagai berikut:

 …Maka tatkala Zaid telah mengakhiri 
keperluan terhadap istrinya (menceraikan
nya), Kami kawinkan kamu dengan dia su
paya tidak ada keberatan bagi orang muk
min untuk (mengawini) isteriisteri anak
anak angkat mereka, apabila anakanak 
angkat itu telah menyelesaikan keperluan
nya daripada isterinya. Dan adalah keteta
pan Allah itu pasti terjadi. 
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 Ayat di atas mengisahkan tentang 
praktek Nabi dalam pembatalan akibat 
hukum pengangkatan anak yang dilaku-
kannya terhadap Zayd bin Haritsah sebe-
lum ayat itu diturunkan. Dengan ayat dan 
praktek Nabi itu, maka batallah semua 
bentuk pengangkatan anak dan akibat hu-
kumnya. Lebih lanjut, Nabi sendiri juga 
melarang dan mengancam "pengalihan" 
nasab tersebut dalam banyak hadisnya. Sa-
lah satu hadis beliau menegaskan sebagai 
berikut: 

 

 Dari Sa'id bin Abi Waqash ra., ia ber-
kata: "Saya mendengar Nabi SAW ber
sabda: 'Orang yang mengakungaku seba
gai ayah seseorang, padahal ia mengeta
hui ayah orang itu, maka haram atasnya 
surga". (HR. al-Bukhariy, Muslim, Abu 
Dâwud, Ibn Majah, al-Bayhâqiy, Ibn Hib-
ban, dan al-Darimiy)
 Di samping pembatalan hubungan 
nasab, al-Qur'an juga menyinggung batal-
nya hubungan kewarisan antara anak ang-
kat	 dengan	 ayah	 angkatnya.	 Pembatalan	
hubungan kewarisan itu didasarkan pada 
surat al-Ahzâb [33] ayat 6, yang berbunyi 
sebagai berikut: 

 … Dan orangorang yang mempunyai 
hubungan darah satu sama lain lebih ber
hak (warismewarisi) di dalam Kitab Allah 
daripada orangorang mukmim dan orang
orang Muhajirin, kecuali kalau kamu ber
buat baik kepada saudarasaudaramu 
(seagama). Adalah yang demikian itu telah 
tertulis di dalam Kitab (Allah).
 Dengan turunnya ayat ini, maka ke-
biasaan adanya hubungan kewarisan an-
tara anak angkat dengan ayah angkatnya 
dihapus atau di-nasakh. Akan tetapi, para 
anak angkat tersebut tetap diberi bagian 
dari harta peninggalan berupa wasiat. Se-
mentara harta warisan yang lain, sejalan 
dengan kehendak ayat di atas, diserahkan 
kepada ahli waris yang telah ditetapkan.  
 Walau demikian, sebagai tindakan yang 
sudah membudaya, sebagian masyarakat 
Arab masih tetap melakukan pengangkatan 
anak ini. Meski anak yang diangkat tetap 
menggunakan nama (bin) orang tua angkat-
nya, akan tetapi substansinya sudah berubah 
sama	sekali.	Penyebutan	nama	itu	 lebih	di-
maksudkan sebagai tanda pengenal, bukan 
untuk perpindahan nasab. Sebagai contoh, 
seperti disebutkan Ibn Hajar dan al-'Azhim 
'Abadiy, pengangkatan anak dalam bentuk 
yang terakhir ini dilakukan oleh al-Aswar 
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terhadap al-Miqdad; namanya berubah 
menjadi al-Miqdad bin al-Aswad. Sementara 
nama orang tua kandung al-Miqdad adalah 
'Umar bin Tsa'labah bin Malim bin Rabi'ah 
al-Haraniy. 
 Besar kemungkinan berangkat dari 
landasan sejarah seperti itu, seperti dise-
butkan dalam Ensiklopedi Hukum Islam, 
Mahmud Syaltut mengemukakan dua de-
finisi untuk tabanniy (pengangkatan anak) 
ini.	 Pertama,	mengambil	 anak	orang	 lain	
untuk diasuh dan dididik dengan penuh 
perhatian dan kasih sayang, tanpa dibe-
rikan status "anak kandung" kepadanya; 
cuma diperlakukan oleh orang tua angkat-
nya sebagai anak sendiri. Kedua, mengam-
bil anak orang lain sebagai anak sendiri dan 
ia diberi status sebagai "anak kandung", 
sehingga ia berhak memakai nama ketu-
runan (nasab) orang tua angkatnya dan 
saling mewarisi harta peninggalan, serta 
hak lain sebagai akibat hukum antara anak 
angkat dan orang tua angkat itu. 
	 Pengangkatan	 anak	 dalam	 penger-
tian kedua ini, berdasarkan berbagai ayat 
dan hadis Nabi, secara tegas dinyatakan 
haram oleh Imam Ibn Taymiyyah. Se-
mentara pengangkatan anak dalam peng-
ertian pertama, secara meyakinkan, tidak 
bertentangan sama sekali dengan berbagai 
ayat dan hadis Nabi tersebut; dan juga ti-
dak bisa dikatakan haram. Malah dari sisi 
bantuan yang diberikan terhadap orang 
atau anak yang tidak mampu itu, sesung-
guhnya tindakan seperti itu termasuk 
dalam kandungan perintah berbuat baik 

serta membantu orang lemah dan keku-
rang yang sangat banyak terdapat di dalam 
al-Qur'an. Untuk menyebutkan beberapa 
diantaranya, hal itu sejalan dengan perin-
tah saling menolong dalam kebaikan yang 
terdapat dalam surat al-Mâ`idaħ [5] ayat 
2 yang potongannya berbunyi sebagai be-
rikut:

 

 …Dan tolongmenolonglah kamu da
lam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, 
dan jangan tolongmenolong dalam berbu
at dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah 
kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah 
amat berat siksaNya.
 Secara khusus, tindakan memberikan 
bantuan materil, tentu juga bantuan non-
materil, merupakan tindakan yang dipuji 
Allah. Salah satunya, pujian itu (disebut 
sebagai orang-orang berbuat kebajikan) 
disebutkan dalam surat al-Insân [76] ayat 
8 berikut:

 

 Dan mereka memberikan makanan 
yang disukainya kepada orang miskin, 
anak yatim dan orang yang ditawan.
 Memperhatikan berbagai dalil yang 
telah disebutkan di atas kelihatan bahwa 
yang diharamkan itu adalah pengangkatan 
anak	yang	diketahui	orang	 tuanya.	Peng-
angkatan anak seperti inilah yang ditegas-
kan haram surga bagi pelakunya oleh Nabi 
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dalam hadis di atas. Berikutnya, muncul se-
buah pertanyaan, bagaimana dengan anak 
atau, malahan bisa jadi, orang dewasa yang 
tidak diketahui orang tuanya? Apakah te-
tap haram diadopsi, dalam pengertian asli-
nya, atau sampai di mana Islam memberi-
kan toleransi? 
 Seseorang yang tidak diketahui orang 
tuanya dan anak temuan, dalam bahasa 
Arabnya, disebut dengan . Secara se-
derhana, dalam surat al-Ahzâb [33] ayat 5 di 
atas, orang-orang seperti ini dipanggil se-
bagai saudara seagama atau mawlâ-mu 

( ).	Penentuan	sta

tus hukum seseorang yang tidak diketahui 
orang tuanya ini dapat dilacak dari penafsi-
ran terhadap kata mawâliy yang digunakan 
dalam ayat itu. Dalam tulisan ini, status hu-
kum dimaksud dibatasi pada dua hal pen-
ting, yaitu persoalan kewarisan dan persoa-
lan nasab. 

Hak kewarisan orang yang tidak diketa-
hui orang tuanya
 Kata mawlâ ( ) dengan jamak 
mawâliy ( ) merupakan salah satu 
kata musytarak (kata yang memiliki ba-
nyak arti). Ia bisa berarti orang yang me-
merdekakan, orang yang dimerdekakan, 
orang yang melakukan ikatan perjanjian 
(sekutu), anak paman, tetangga, dan se-
mua orang yang mengurus urusan lainnya. 
Karena itu juga, orang yang mengurus ur-
usan anak yatim disebut dengan wali anak 
yatim.	 Penulis	 kitab	 alMafatih,	 seperti	
disebutkan al-Qawnuniy, memperluas 

makna kata waliy atau mawlâ itu hingga 
mencakup tuan ( ), orang yang mem-
beri nikmat ( ), orang yang mencintai 
( ), khalifah, orang merdeka, budak, 
orang yang diberi nikmat ( ) dan 
tetangga. 
	 Pada	dasarnya	setiap	orang	yang	meng
urus suatu urusan bisa disebut sebagai 
waliy atau mawlâ. Mashdar kata ini (akar-
nya) juga ada dua, yaitu al-walâyaħ dan 
al-wilâyaħ. Kata pertama memiliki arti 
hubungan nasab, pertolongan, orang yang 
memerdekakan dan yang dimerdekakan. 
Sedang dari akar kata kedua mengandung 
pengertian pengurusan atau pemerinta-
han. Dalam makna terakhir inilah kata 
mawlâ yang terdapat dalam sabda Nabi 
berikut dapat dipahami:

 

 Dari al-Miqdam Sinan, ia berkata: 
"Telah bersabda Rasulullah SAW: 'Saya le
bih utama dibanding setiap kaum mu'min 
terhadap dirinya. Siapa saja yang mening
galkan utang dan keluarga (yang lemah), 
maka menjadi tanggung jawabku. Siapa 
saja yang meninggalkan harta, maka se
mua itu untuk ahli warisnya. Saya adalah 
mawlâ orang yang tidak memiliki mawlâ, 
saya akan mewarisinya dan menyelesaikan 
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penyelenggaraannya…" (HR. Abu Dâwud, 
Ibn Hibban, al-Nasa`iy, dan al-Hakim) 
 Menurut Ibn Zayd, seperti dikutip al-
Thabariy, awalnya al-mawâliy itu berarti 
'ashabah. Ketika orang-orang 'ajam (non-
Arab) masuk ke wilayahnya, orang Arab 
tidak menemukan istilah atau panggilan 
khusus untuk mereka. Barangkali terinspi-
rasi dari surat al-Ahzâb [33] ayat 5 (di atas) 
yang memakai kata mawâliy untuk orang-
orang yang tidak diketahui orang tuanya, 
mereka menggunakan kata itu sebagai is-
tilah atau panggilan terhadap warga baru 
non-Arab tersebut. Berikutnya, mawâliy 
itu	 juga	 dibagi	 dua:	 Pertama,	 mawâliy	
yang berhak mewariskan dan juga berhak 
mewarisi (menerima warisan). Mawâliy 
dalam pemahaman ini dapat dilacak pe-
mahamannya dari surat Maryam [19] ayat 
5. Kedua, mawâliy yang hanya berhak me-
wariskan, akan tetapi tidak berhak mewa-
risi. Mawâliy golongan terakhir ini adalah 
orang-orang yang dimerdekakan.
 Kata mawâliy dalam ayat di atas, men-
urut sebagian pendapat berarti anak-anak 
pamanmu. Menurut pendapat lain berarti 
orang-orang yang kamu merdekakan. Tapi 
ada yang membantah pendapat terakhir ini, 
bukan wali yang memerdekakan. Menurut 
mereka mawlâ yang dimaksud dalam ayat 
itu adalah wali karena saling melakukan per-
janjian. Terlepas dari perbedaan pendapat 
tentang makna mawlâ dalam ayat itu, ada 
satu kesepakatan ulama yang menegaskan 
bahwa para mawlâ yang memerdekakan 
berhak menjadi ahli waris 'ashabah. 

 Dalam perkembangannya, muncul 
perbedaan pendapat; apakah yang berhak 
mendapatkan warisan itu hanya orang 
yang memerdekakan atau juga orang yang 
dimerdekakan.	Pertanyaan	dan	perbedaan	
pendapat tentang hal ini juga memiliki 
dasar yang cukup logis, setidaknya, secara 
etimologis dua orang ini termasuk dalam 
makna kata mawlâ itu sendiri. Kenyataan-
nya Nabi sendiri menegaskan hubungan 
perwalian sama dengan hubungan nasab, 
seperti dipahami dari hadis berikut:

 
 

 Dari Ibn 'Umar, bahwa Nabi SAW 
bersabda: "Hubungan kekerabatan karena 
perwalian sama statusnya dengan hubung
an kekerabatan karena nasab. Oleh karena 
itu (orang yang dimerdekakan) tidak boleh 
dijual dan tidak boleh dihibahkan". (HR 
al-Bayhâqiy, Ibn Hibban, dan al-Hakim)
 Maksud hadis di atas adalah Allah 
telah mengangkat derjat budak melalui 
perwalian menjadi hubungan nasab se-
cara hukum. Hal itu dapat dianalogikan 
kepada hubungan ayah dan anak; yang 
telah "mengangkat" seseorang yang belum 
ada menjadi ada secara lahiriyah. Seorang 
budak dianggap tidak ada secara hukum, 
dengan cara memerdekakannya tuannya 
telah "mengadakannya" secara hukum. 
Oleh karena itu ia terikat dalam hubungan 
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nasab secara hukum dengan orang yang 
memerdekakannya. Demikian juga, atas 
dasar hubungan itu, orang yang memer-
dekakannya berhak mendapatkan warisan 
dari orang yang dimerdekakannya. 
 Lazimnya, walâ` ( ) dipahami se-
bagai hubungan hukum yang muncul dari 
pemerdekaan. Kalau dikatakan "antara ke-
duanya ada hubungan walâ`", artinya an-
tara keduanya ada hubungan kerabat secara 
hukum muncul karena sebab pemerdekaan 
atau perjanjian saling menanggung. Hu-
bungan walâ` karena pemerdekaan disebut 
walâ` al-ni'maħ ( ). Sedang hu-
bungan walâ  ̀yang disebabkan perjanjian dise-
but walâ` al-muwâlâħ ( ). Dalam 
konteks anak temuan atau anak yang tidak 
diketahui orang tuanya, dapatkan orang yang 
menemukannya atau orang yang memeliha-
ranya disebut sebagai wali atau mawlâ, dan 
apakah hubungan mereka dapat disebut se-
bagai walâ`? 
 Berangkat dari pengertian awal kata 
waliy, mawlâ dan walâ di atas, menurut he-
mat penulis orang yang menemukan atau 
orang yang memeliharanya dapat dikate-
gorikan sebagi wali dan hubungan mereka 
dapat disamakan dengan hubungan walâ`. 
Alasan paling awal untuk itu adalah kare-
na orang yang menemukan dan, terutama 
sekali, orang yang memeliharanya itulah 
yang mengurus kepentingan dan me-
menuhi kebutuhan si anak. Itulah makna 
asli dari wali itu. Dalam hal ini, tanggung 
jawab yang dipikul oleh orang yang me-
nemukan dan memeliharanya itu men-

cakup dua makna dasar dari kata wali itu 
(wilâyaħ dan walâyaħ; lihat di atas). Dalam 
uraian berikut, wali yang menemukan dan 
memelihara "terwakili" oleh frase orang 
yang memerdekakkan atau yang semakna 
dengannya, sedang anak temuan terwakili 
oleh frase orang yang dimerdekakan atau 
yang semakna dengannya. Hal itu lebih 
bersifat persoalan teknis, karena uraian 
berikut mendeskripsikan pendapat ulama 
yang sudah pasti sangat berkaitan dengan 
zamannya dan zaman awal Islam, di mana 
saat itu lembaga perbudakan masih "bera-
kar" kuat dalam masyarakat dunia, term-
asuk dalam masyarakat Islam sendiri. 
 Dalam persoalan kewarisan, menurut 
kebanyakan ulama, yang berhak menjadi 
ahli waris itu hanyalah mawlâ al-a'lâ (yang 
lebih tinggi; yang memerdekakan/mene-
mukan) terhadap mawlâ al-asfal (yang 
lebih rendah; yang dimerdekakan/ditemu-
kan). Hak mewarisi itu tidak berlaku se-
baliknya. Kesimpulan itu didasarkan pada 
pemahaman bahwa orang yang memerde-
kakan adalah orang yang memberi nikmat, 
berupa kemerdekaan, terhadap orang yang 
dimerdekakan. Salah satu sandaran nash 
dari pendapat ini adalah hadis berikut 
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 Dari Watsilah bin al-Asqa', ia berkata: 
"Telah bersabda Rasulullah SAW: 'Seorang 
perempuan menerima untuk dirinya tiga 
macam warisan, yaitu dari orang yang di
merdekakannya, dari orang yang ditemu
kannya, dan dari anak yang dili'an (tidak 
diakui sebagai anak oleh suaminya) atas
nya". (HR. al-Turmudziy, Ahmad dan al-
Hakim)
 Akan tetapi, menurut Qadhi Syurayh 
dan Thawus orang yang dimerdekakan 
juga berhak mewarisi orang yang memer-
dekakannya. Al-Thahawiy juga meriway-
atkan	 pendapat	 yang	 sama.	 Pendapat	 ini	
didasarkan pada sebuah riwayat dari Ibn 
'Abbas melalui 'Awsajah (mawlâ-nya Ibn 
'Abbas) bahwa seorang laki-laki memerde-
kakan budaknya. Kemudian ia meninggal 
dan ia tidak meninggalkan ahli waris selain 
si budak. Menghadapi kasus itu, Rasulul-
lah SAW menyerahkan harta warisannya 
kepada budak yang baru dimerdekakan 
itu. Al-Thahawiy menegaskan bahwa tidak 
satu pun yang menentang riwayat ini.
 Argumentasi para pendukung penda-
pat ini, seperti disebutkan al-Qurthubiy, 
adalah: kalau kewarisan orang yang me-
merdekakan didasarkan pada ketetapan 
bahwa ia sama seperti orang yang "menga-
dakan" si budak, maka penyebab itu sama 
persis seperti penyebab yang dimiliki seo-
rang ayah terhadap anaknya. Dalam hal 
ini, orang yang dimerdekakanlah yang 
menjadi anaknya. Kenyataan itu mestinya 
juga memberikan konsekwensi penyama-
an hukum antara dua bentuk hubungan itu 

(ayah-anak dan pemerdeka-yang dimerde-
kakan)	dalam	kewarisan.	Pedapat	ini	juga	
didasarkan pada keumuman kandungan 
hadis berikut:

 

 Dari Katsir bin 'Abdillah, dari ay-
ahnya, dari kakeknya, ia berkata: "Telah 
bersabda Rasulullah SAW: 'Mawla suatu 
kaum termasuk bagian dari mereka, sekutu 
suatu kaum menjadi bagian dari mereka, 
dan anak lakilaki dari perempuan suatu 
kaum juga bagian dari kaum itu." (HR. al-
Darimiy) 
 Maksud dari mawlâ suatu kaum bagi-
an dari mereka adalah dianggap berstatus 
sama dengan kaum tersebut. Makna yang 
dikandung hadis tersebut adalah mawla 
Nabi dan mawlâ keluarganya berstatus 
sama dengan beliau dan keluarganya. 
 Akan tetapi argumentasi di atas diban-
tah ulama yang menyatakan bahwa orang 
yang dimerdekakan tidak berhak mendapat 
warisan. Seperti disebutkan al-Qurthubiy, 
menurut mereka hak kewarisan (penuh) itu 
didasarkan atas adanya hubungan kekera-
batan. Sementara hubungan pemerdekaan 
bukanlah hubungan kekerabatan (hakiki). 
Hak kewarisan orang yang memerdekakan 
semata didasarkan adanya pemberian nik-
mat, berupa kemerdeakaan, kepada orang 



Ensiklopedia Mengenal Islam58

yang dimerdekakan. Oleh karena itu, hak ke-
warisan orang yang memerdekakan itu bisa 
dikatakan sebagai imbalan yang ditetapkan 
syara' atas nikmat yang telah diberikannya. 
Karenanya, hak kewarisan itu juga tidak ber-
laku sebaliknya; untuk orang yang dimerde-
kakan.	Posisi	anak	sendiri	adalah	orang	pa-
ling utama terhadap ayahnya, karena dialah 
yang menjadi pengganti ayahnya dalam ar-
tian yang sempurna. Sebaliknya, orang yang 
dimerdekakan tidak bisa disamakan dengan 
anak, karena ia tidak bisa jadi pengganti 
sempurna bagi orang yang memerdekakan-
nya. Demikian juga, syara' sendiri juga tidak 
menetapkan hak kewarisan tersebut bagi 
orang yang dimerdekakan terhadap mawlâ 
yang memerdekakannya. 
 Terlepas dari perbedaan dan perdeba-
tan di atas, satu kesimpulan yang dapat di-
kemukakan adalah orang yang tidak diketa-
hui orang tuanya berpeluang mendapatkan 
warisan dari orang yang "menemukan" dan 
memeliharanya. Hal ini diperkuat dengan 
praktek yang dilakukan Nabi dalam hadis di 
atas. Di samping itu, dalam hadis lain juga 
diceritakan bahwa Nabi juga menempatkan 
seorang mawlâ sebagai ahli waris, di samping 
ahli waris lain, ketika orang yang memerde-
kakanya meninggal. 

 Dari 'Abdillah bin Syaddad, dari anak 
perempuan Hamzah, ia berkata: "Mawlâ
ku meninggal dunia, sedang dia mening
galkan seorang anak perempuan. Maka 
Rasulullah SAW membagi dua hartanya 
antara aku dan anak perempuannya; se
tengah untukku dan setengah untuk anak 
permepuannya". (HR. Ibn Majah, al-
Nasa`iy, dan al-Bayhâqiy)
 Dalam hal hak kewarisan, menurut 
pendapat mayoritas sahabat, tâbi'în dan 
ulama stelah mereka, seperti dikemuka-
kan Ibn Qudamah, mawlâ sendiri lebih 
utama dibanding kerabat yang termasuk 
kategori zawil arham. Karena itu, seperti 
terlihat dalam hadis di atas, kalau seseo-
rang meninggal dunia, sementara ia hanya 
meninggalkan seorang anak perempuan 
dan mawlâ-nya, maka si anak perempuan 
mendapat bagian setengah harta, dan sisa 
harta diserahkan sebagai bagian si mawlâ. 
Kalau ahli waris yang meninggal terse-
but hanya zaqil arham dan mawlâ-nya, 
maka seluruh harta itu diserahkan kepada 
mawlâ-nya (sebagai ahli waris 'ashabah); 
sementara zawil arham tidak mendapat 
bagian sama sekali. 

C.   Nasab orang yang tidak 
 dike tahui orang tuanya
 Munculnya hak perwalian didasarkan 
suatu peristiwa hukum tertentu, yaitu pe-
merdekaan. Oleh karena itu hak tersebut 
tidak bisa dipindahkan kepada orang lain 
dengan cara apapun. Karena sesuatu yang 
muncul atas dasar suatu peristiwa hukum 
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akan tetap utuh seperti apa adanya selama 
peristiwa hukum yang mendahuluinya te-
tap diakui. Orang yang berhak terhadap 
hal itu adalah orang terlibat langsung da-
lam peristiwa hukum tersebut. Nabi sendi-
ri, melalui hadisnya (di atas) menyamakan 
hak perwalian itu dengan nasab. 
 Makna asli kata nasab ( ), biasa 
juga disebut nisbah ( ), secara ke-
bahasaan adalah kerabat. Akan tetapi ke-
tika ia digunakan dalam bentuk kata kerja 
transitif (berpelengkap), maka ia berarti 
mengaitkan kepada sesuatu yang dapat 
menjelaskan dan membedakan dengan 
yang lain, seperti mengaitkan dengan 
ayah, ibu, kabilah, negara atau kampung 
dan sebagainya. Untuk tujuan yang ter-
akhir ini, biasanya kata tersebut diberi 
akiran ya` nisbah. Misalnya al-Bukhariy, 
salah seorang imam ahli hadis terkenal, 
yang dibangsakan atau dikaitkan dengan 
kampung halamnnya, yaitu Bukhara, salah 
satu	daerah	di	Asia	Tengah.	Pada	awalnya,	
ketika masih hidup dengan cara nomaden, 
orang Arab menisbahkan dirinya kepada 
kabilah mereka. Akan tetapi ketika mereka 
mulai hidup menetap di daerah-daerah 
tertentu, mereka juga menisbahkan diri 
kepada kampung atau negara tempat me-
reka tinggal, sama seperti yang dilakukan 
oleh orang-orang non-Arab.  
	 Persoalan	nasab	tidak	ditentukan	oleh	
agama yang dianut orang-orang yang ter-
kait dengannya. Artinya, seagama atau ti-
daknya seseorang tidak akan mempenga-
ruhi status hubungan nasabnya. Hal itu 

bisa dilihat dari beberapa ayat yang ber-
hubungan dengannya, seperti diuraikan 
Imam al-Syâfi'iy dalam kitabnya, al-Umm. 
Oleh karena itu, orang yang meng-Islam-
kan seseorang tidak bisa dianggap menjadi 
wali dari orang yang di-Islam-kannya itu. 
Ibn Rusyd menyebutkan bahwa penda-
pat terakhir ini, selain dikemukakan al-
Syâfi'iy, juga dianut oleh Imam Mâlik, al-
Tsawriy, Dâwud. Sementara Imam Abu 
Hanîfaħ dan pengikutnya berpendapat 
sebalikny. Menurut mereka, orang yang 
meng-Islam-kan seseorang menjadi wali 
dari orang yang di-Islam-kannya itu. 
 Berdasarkan kesepakatan ulama, hu-
bungan nasab tidak bisa dipindahkan, de-
mikian juga dengan hubungan perwalian. 
Pada	masa	jahiliyah,	hubungan	perwalian	
itu dapat dipindahkan dengan cara men-
jual dan sebagainya. Akan tetapi kebiasaan 
seperti	ini	telah	dilarang	oleh	syara'.	Pela-
rangan itu didasarkan pada hadis Nabi di 
atas yang menegaskan bahwa "Hubungan 
kekerabatan karena perwalian sama sta-
tusnya dengan hubungan kekerabatan ka-
rena nasab".
 Walau dalam hadis itu Nabi meny-
amakan hubungan perwalian dengan hu-
bungan nasab, akan tetapi Ibn Hajar me-
negaskan penyamaan itu tidak serta merta 
membuat keduanya persis sama dalam 
segala	 hal.	 Persamaan	 meyakinkan	 yang	
dimaksud Nabi adalah tidak bolehnya me-
mindahkan dua jenis hubungan tersebut. 
Hal itu secara jelas dapat dipahami dari 
penegasan Nabi di akhir hadis tersebut; 



Ensiklopedia Mengenal Islam60

"Oleh karena itu (orang yang dimerdeka-
kan) tidak boleh dijual dan tidak boleh di-
hibahkan". 
 Al-Kasaniy, salah seorang ulama ter-
kemuka dari mazhab Hanafiy, memulai 
penjelasan status nasab anak yang tidak 
diketahui orang tuanya ini dengan pen-
jelasan tetang hakikat "persaman" dalam 
bahasa Arab, yang biasanya di kemukakan 
dengan kalimat majaziy. Katanya, kalimat 
majaziy biasanya digunakan untuk mem-
berikan isyarat persamaan makna antara 
dua hal yang secara hakiki, pada umumnya, 
dipahami sama. Dalam hal ini, penyebu-
tan objek yang disamakan dengan nama 
objek yang menjadi tempat penyamaan 
bertujuan untuk mempertegas persamaan 
antara keduanya yang tidak begitu kentara 
pada objek yang disamakan. Contohnya 
penyamaan seseorang dengan singa dalam 
hal keberanian. Menamai orang itu deng-
an singa adalah untuk mempertegas per-
samaan sifat keberaniannya, di mana sifat 
tersebut tidak akan begitu keihatan kalau 
disebutkan namanya begitu saja. 
 Gaya bahasa seperti ini ditemukan da-
lam hadis nabi yang menyamakan mawlâ 
dengan anak. Di mana, makna yang lazim 
bagi anak adalah nama bagi orang yang lahir 
dari percampuran sperma dan ovum. Ke-
beradaannya sebagai anak bisa dikatakan 
"akibat" dari nikmat yang diberikan si ayah 
kepadanya, yaitu berupa kehidupan. Se-
mentara orang yang memerdekakan adalah 
orang yang memberikan nikmat kepada bu-
dak, berupa kemerdekaan. Dalam hal ini, an-

tara anak dengan mawlâ memiliki kesamaan 
makna dalam hal "penerima nikmat". Ka-
rena itu, sebutan anak juga dapat digunakan 
kepada mawlâ dalam makna majaziy-nya 
untuk mempertegas nikmat kemerdekaan 
yang diterimanya itu. 
 Konsekwensi dari penyamaan hu-
bungan walâ` dengan nasab tersebut akan 
kelihatan jelas ketika ungkapan yang ber-
makna hubungan nasab dikemukakan ke-
pada orang yang tidak diketahui nasabnya. 
Misalnya, kalau seorang budak yang tidak 
diketahui ayahnya mengatakan kepada 
laki-laki lain, "ini ayahku", sementara laki-
laki itu memang pantas menjadi ayahnya, 
maka si budak menjadi merdeka dengan 
ucapan itu dan ia dinasabkan kepada laki-
laki tersebut. Menurut al-Kasaniy, tidak 
ada perbedaan pendapat ulama dalam hal 
ini, khususnya ulama Hanafiyyaħ. Akan 
tetapi, kalau si laki-laki tidak pantas men-
jadi ayahnya, maka nasabnya tidak terhu-
bungkan dengan laki-laki itu dan, menurut 
Imam Abu Hanîfaħ, ia merdeka dengan 
ucapan itu. Sementara menurut Imam 
Abu Yusuf dan Imam Hasan al-Syaybaniy 
(keduanya adalah ulama Hanafiyyaħ), ia 
tidak merdeka karena ucapan itu.
 Sehubugan dengan firman Allah da-
lam surat al-Ahzâb [33] ayat 5 di atas 
(yang menyuruh menasabkan anak ke-
pada ayahnya), Imam al-Syâfi'iy menjelas-
kan bahwa Allah menyuruh menasabkan 
manusia dengan dua jenis nasab; yang 
memiliki (mengetahui) ayah dinasabkan 
kepada ayahnya, dan yang tidak memililki 
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ayah dinasabkan kepada mawlâ-nya. Ter-
kadang ada orang yang memiliki orang tua 
dan mawlâ, maka ia dinasabkan kepada 
ayahnya dan mawlâ-nya. Akan tetapi na-
sab yang lebih utama itu adalah kepada ay-
ahnya. Ada juga orang-orang yang term-
asuk dalam jenis ketiga, yaitu mereka yang 
tidak diketahui orang tua dan walinya. 
Golongan terakhir ini dinisbahkan kepada 
peribadatan kepada Allah, agama mereka, 
dan bangunan mereka. 

 Berangkat dari uraian sebelumnya, da-
pat disimpulkan bahwa anak temuan yang 
tidak diketahui orang tuanya dapat dinasa-
bkan kepada orang yang menemukan dan 
memeliharanya.	Penasaban	seperti	ini	bisa	
dikatakan "identik" dengan adopsi dalam 
pengertian hukum barat, seperti dijelaskan 
sebelumnya. 
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A.  Pengertian Aqiqoh
 Aqiqoh adalah hewan yang disembelih 
karena kelahiran bayi untuk bertaqorrub 
(mendekatkan diri) kepada Allah Ta?aala 
dan bersyukur kepadaNya atas nikmat ke-
lahiran.

B.  Hukum Aqiqoh
	 Para	ulama	berbeda	pendapat	apakah	
hukumnya wajib atau sunnah, namun 
kebanyakan ulama berpendapat bahwa 
hukumnya sunnah muakkadah (sunnah 
yang sangat ditekankan) yaitu; dua ekor 
kambing untuk bayi laki-laki dan seekor 
kambing untuk bayi perempuan.
 Menurut sebuah riwayat, berkata Ai-
syah r.a : Telah menyuruh Rasulullah S.A.W. 
kepada kita supaya kita menyembelih aqiqah 
untuk anak laki – laki dua ekor kambing dan 
untuk anak perempuan seekor kambing.
(HR.Tirmidzi dan Ibnu Majah)

Dalil Disunnahkannya Aqiqoh
 Dari Salman bin Amir Adhdhobiy 
Radhiallahu Anhu berkata telah bersabda 

Rasulullah Shallallaahu Alaihi Wa’Ala 
Alihi Wa Sallam: Bersama tiap tiap anak 
ada aqiqoh. (HR Bukhari, dll).
 Dari Aisyah Radhiallahu Anha ber-
kata Rasulullah Shallallaahu Alaihi Wa Ala 
Alihi Wa Sallam memerintahkan kepada 
kami agar melakukan aqiqoh untuk bayi 
laki-laki dengan dua ekor kambing dan 
untuk bayi perempuan seekor kambing. 
(HR Ibnu Majah dan At Tirmidzi dengan 
sanad shahih )
 Dari Al Hasan bin Samuroh dari Nabi? 
Shallallaahu? Alaihi Wa?Ala Alihi Wa Sal-
lam bersabda : Tiaptiap anak (bayi) terga
daikan oleh aqiqohnya (HR Ibnu Majah dll 
dengan sanad shahih)

C.  Waktu Pelaksanaan Aqiqoh
 Yang disunnahkan adalah menyem-
belihnya pada hari ketujuh dari hari ke-
lahirannya, jika terlewatkan maka pada 
hari ke empat belas dan jika terlewatkan 
juga maka pada hari keduapuluh satu. 
Sebagaimana diriwayatkan dari Buraidah 
Radhiallahu Anha dari Nabi Shallallaahu 
Alaihi Wa Ala Alihi Wa Sallam bersabda 
: ‘Aqiqoh itu disembelih pada hari ketujuh 
atau hari keempat belas atau hari kedua 
puluh satu (HR. Baihaqi dengan sanad 
shahih)
	 Para	 ulama	 menganjurkan	 agar	 su-
paya daging aqiqoh tersebut dibagikan 
dalam keadaan telah dimasak dan bukan 
dalam keadaan mentah, karena hal itu me-
nambah kebaikan dan syukur atas nikmat 
ini.

AQIQOH
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 Rasulullah Saw. bersabda: Anak 
yang baru lahir menjadi rungguhan sam-
pai disembelihkan baginya aqiqah pada 
hari ketujuh dari hari kelahirannya dan 
di hari itu juga hendaklah dicukur ram-
butnya dan diberi nama. (HR. Ahmad 
dan Tirmidzi)
 Hal – Hal Yang di Sunatkan Sewaktu 
Aqiqoh
a. Membaca Bismillahirrahmanirrahim 

ketika akan menyembelih
b. Membaca shalawat atas Nabi Muham-

mad S.A.W
c. Membaca takbir
d. Disembelih sendiri
e. Membaca doa,lafadz doa :
f. Hendaklah daging itu diberikan ke-

pada fakir miskin
g.	 Pada	hari	disembelih	aqiqahnya,	maka	

juga disunatkan untuk :
•	 Mencukur	rambut	anak	itu
•	 Memberi	nama	yang	baik	untuk	

anak itu
•	 Bersedekah	 seberat	 rambut	 yang	

dicukur itu menggantinya deng-
an seberat perak atau emas, an-
daikan bersedekah lebih banyak 
dari pada itu, tentu lebih baik

D.  Faedah Aqiqoh
1. Aqiqoh adalah sembelihan yang diper-

sembahkan kepada Allah Ta?aala dari 
bayi ketika pertama kali keluar ke dunia.

2. Aqiqoh membebaskan bayi dari ke-
tergadaiannya sebagaimana hadits di-
atas. Berkata Imam Ahmad -Rahima-
hullah: ?Tergadai tidak bisa memberi 
syafaat kepada kedua orang tuanya? .

3. Aqiqoh adalah tebusan untuk mene-
bus bayi sebagaimana Allah Ta?aala 
menebus Ismail putra Nabi Ibrahim 
?Alaihis Salam ketika disembelih 
dengan seekor kambing.

4. Masih banyak lagi hikmah Allah 
Ta?aala dalam syariat dan keten-
tuanNya, yang diharapkan aqiqoh 
tersebut menjadi sebab baiknya per-
tumbuhan anak, terus ? menerus 
keselamatannya, panjang umurnya 
dalam penjagaan Allah dari bahaya 
syaitan, bahkan tiap-tiap anggota 
tubuh dari hewan aqiqoh tersebut 
adalah tebusan atas tiap-tiap ang-
gota tubuhnya.

E.  Hukum Menggabung Aqiqoh 
dengan Qurban

 Berkata Abu Abdillah Al Imam Ah-
mad bin Hanbal -Rahimahullah : Aku ber-
harap qurban mencukupi dari aqiqoh -in-
sya Allah, bagi siapa yang belum aqiqoh
 Berkata Ibnul Qoyyim -Rahimahullah: 
Jika seseorang berqurban dan berniat seba-
gai aqiqoh dan qurban maka hal itu terjadi 
untuk keduanya sebagai mana seorang yang 
shalat dua rakaat dengan niat tahiyatul ma-
sjid dan sunnah maktubah (rawatib) 
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F.  Hukum Aqiqoh Setelah Lewat 
Hari Keduapuluh Satu

 Berkata para ulama jika tidak 
memung kinkan pada hari ketujuh maka 
pada hari keempat belas dan jika tidak 
memungkinkan maka pada hari kedua-
puluh satu, dan jika tidak memungkinkan 
juga maka kapan saja yang ia kehendaki.
Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Ibnu 
Sirin Rahimahumullah berkata : Sekiranya 
aku tahu bahwa aku belum di aqiqohi pasti 
aku akan melaksanakan aqiqoh untuk di-
riku sendiri 

G. Hukum Aqiqoh Untuk As-
Siqt (Kelahiran Prematur / 
Keguguran dan Lahir Dalam 
Keadaan Meninggal Dunia)

 Tidak ada aqiqoh bagi bayi yang lahir 
keguguran sebelum ditiupkan ruh dan dis-
unnahkan aqiqoh dari bayi yang lahir keg-
uguran (prematur) -walaupun lahir dalam 
keadaan sudah meninggal dunia dan tidak 
bernyawa- setelah ditiupkan ruh yaitu 
apabila kehamilan ibunya telah melewati 
empat bulan. Demikianlah yang difatwa-
kan para Ulama.
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A.  Pengertian Arah Kiblat
	 Pada	 hakekatnya	 Kiblat adalah ma-
salah arah, yakni arah yang menunjuk ke 
Ka’bah di Makkah. Dan di seluruh titik 
permukaan bumi ini dapat ditentukan 
ke mana arah kiblatnya dengan cara per-
hitungan dan pengukuran. Oleh karena 
itu, perhitungan arah kiblat adalah per-
hitungan untuk mengetahui dan menetap-
kan ke arah mana Ka’bah di Makkah itu 
dilihat dari suatu tempat di permukaan 
bumi ini, sehingga semua gerakan orang 
yang sedang melaksanakan shalat, baik 
ketika berdiri, ruku’, maupun sujudnya 
selalu berimpit dengan arah yang menuju 
Ka’bah.
 Ijma’ Ulama’ berpendapat bahwa men-
ghadap Kiblat merupakan syarat sahnya 
shalat, sebagaimana yang telah disebutkan 
oleh dalil-dalil syar’i. Bagi orang-orang di 
kota Makkah dan sekitarnya perintah ini 
tidak menjadi persoalan, sebab dengan 
sangat mudah mereka dapat memenuhi-
nya. Tapi persoalannya menjadi lain bagi 

orang-orang yang jauh dari kota Makkah 
–terlepas dari ikhtilaf para Ulama’ tentang 
apakah cukup menghadap ke arah Ka’bah 
saja sekalipun kenyataannya salah, ataukah 
harus menghadap ke arah  sedekat mun-
gkin dengan posisi Ka’bah sebenarnya.

B.  Menghadap Kiblat Merupakan 
Syarat Sah Shalat

 Menghadap kiblat merupakan syarat 
sah kiblat berdasarkan kesepakatan (ijma’) 
para ulama. Ibnu Qudamah rahimahullah 
mengatakan, “Menghadap kiblat meru-
pakan syarat sah shalat, baik dalam shalat 
wajib maupun shalat sunnah.”
 Dalilnya adalah firman Allah Ta’ala,

 

 “Palingkanlah mukamu ke arah Ma
sjidil Haram. Dan dimana saja kamu be
rada, palingkanlah mukamu ke arahnya.” 
(QS. Al Baqarah: 144)
 Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam juga 
bersabda kepada orang jelek shalatnya,

 “

 Jika engkau hendak mengerjakan sha
lat, maka sempurnakanlah wudhumu lalu 
menghadaplah ke kiblat, kemudian bertak
birlah.” (HR. Bukhari no. 6251 dan Muslim 
no. 912). An Nawawi rahimahullah men-
gatakan, “Hadits ini mengandung faedah 

ARAH KIBLAT
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yang	amat	banyak.	Perlu	diketahui	bahwa	
hadits ini menerangkan mengenai kewaji-
ban-kewajiban dalam shalat dan bukanlah 
sunnah.” Beliau melanjutkan, “Hadits ini 
menunjukkan tentang wajibnya thoharoh 
(bersuci), menghadap kiblat, takbirotul ih-
rom dan membaca Al Fatihah.”

C. Yang Mendapat Udzur 
 (Ke ri nganan) Tidak 

Menghadap Kiblat 
 Kita sudah ketahui bersama bahwa 
menghadap kiblat adalah di antara syarat 
sah shalat. Namun ada beberapa keadaan 
yang dibolehkan seseorang tidak men-
ghadap kiblat.
	 Pertama:	 Tidak	 mampu	 menghadap	
kiblat, seperti orang sakit sehingga tidak 
mampu mengarahkan badannya ke arah 
kiblat. Karena Allah Ta’ala berfirman,

 “Bertakwalah pada Allah semampu 
kalian.” (QS. At Taghobun: 16)
 Kedua: Orang yang samar baginya 
arah kiblat, ia sudah berusaha mencarinya, 
namun ia shalat menghadap ke arah lain-
nya. Sebagaimana disebutkan dalam hadits 
Ibnu ‘Umar, beliau berkata,

 

 “Ketika orangorang shalat subuh di 
Quba’, tibatiba datang seorang lakilaki 
dan berkata, “Sungguh, tadi malam telah 
turun ayat kepada Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam, beliau diperintahkan 
untuk menghadap ke arah Ka’bah. Maka 
orangorang yang sedang shalat berputar 
menghadap Ka’bah, padahal pada saat itu 
wajahwajah mereka sedang menghadap 
negeri Syam. Mereka kemudian berputar 
ke arah Ka’bah.” (HR. Bukhari no. 403 dan 
Muslim no. 526). Riwayat ini menunjuk-
kan bahwa ketika di pertengahan shalat 
sudah diketahui arah kiblat sebenarnya, 
maka hendaklah ketika itu ia menghadap 
ke arah tersebut.
 Ketiga: Keadaan sangat takut ketika 
menghadapi musuh atau semacamnya. 
Dalilnya adalah firman Allah Ta’ala,

 “Jika kamu dalam keadaan takut (ba
haya), maka shalatlah sambil berjalan atau 
berkendaraan.” (QS. Al Baqarah: 239). 
Yaitu jika seseorang tidak mampu shalat 
dengan sempurna karena takut dan sema-
camnya, maka shalatlah dengan cara yang 
mudah bagi kalian, bisa dengan berjalan 
atau dengan menaiki kendaraan.
 Ibnu Umar mengatakan,
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 “Apabila rasa takut lebih dari ini, 
maka shalatlah sambil berjalan atau ber
kendaraan dengan menghadap kiblat atau 
pun tidak.” (HR. Bukhari no. 1098)
 Keempat: Bagi musafir yang melaksana-
kan shalat sunnah di atas kendaraan boleh 
baginya tidak menghadap kiblat ketika ada 
udzur saat itu. Ibnu ‘Umar berkata,

 

 “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sa llam 
biasa mengerjakan shalat sunnah di atas ken
daraan dengan menghadap arah yang dituju 
kendaraan dan juga beliau melaksanakan 
witir di atasnya. Dan beliau tidak pernah 
mengerjakan shalat wajib di atas kendara
an.” (HR. Bukhari no. 1098 dan Muslim no. 
1652)

D.  Pendapat Ulama Tentang 
Cara Menghadap Kiblat

 Menghadap kiblat ada dua keadaan: 
ketika melihat ka’bah secara langsung,  ke-
tika tidak melihat ka’bah secara langsung.
	 Para	ulama	 sepakat	 bahwa	 siapa	 saja	
yang mampu melihat ka’bah secara langs-
ung, wajib baginya menghadap persis ke 
Ka’bah dan tidak boleh dia berijtihad un-
tuk menghadap ke arah lain.
 Ibnu Qudamah Al Maqdisi rahimahul-
lah mengatakan, “Jika seseorang langsung 
melihat ka’bah, wajib baginya menghadap 
persi ke arah ka’bah. Kami tidak menge-

tahui adanya perselisihan ulama menge-
nai hal ini. Ibnu ‘Aqil mengatakan,”Jika 
melenceng sebagian dari yang namanya 
Ka’bah, shalatnya tidak sah”.”
 Jika melihat ka’bah secara langsung, 
para ulama sepakat untuk menghadap per-
sis ke ka’bah dan tidak boleh melenceng. 
Lalu bagaimana dengan orang yang tidak 
melihat ka’bah seperti kaum muslimin 
yang berada di India, Malaysia, dan di ne-
geri kita sendiri (Indonesia)?
 Dalam Al Mawsu’ah Al Fiqhiyyah Al 
Kuwaitiyah dikatakan bahwa para ulama 
berselisih pendapat bagi orang yang tidak 
melihat ka’bah secara langsung karena 
tempat yang jauh dari Ka’bah. Yang mere-
ka perselisihkan adalah apakah orang yang 
tidak melihat ka’bah secara langsung wajib 
baginya menghadap langsung ke ka’bah 
ataukah menghadap ke arahnya saja.
	 Pendapat	ulama	Hanafiyah,	pendapat	
yang terkuat pada madzhab Malikiyah dan 
Hanabilah, juga hal ini adalah pendapat 
Imam Asy Syafi’i (sebagaimana dinukil 
dari Al Muzaniy), mereka mengatakan 
bahwa bagi orang yang berada jauh dari 
Makkah, cukup baginya menghadap ke 
arah ka’bah (tidak mesti persis). Jadi cu-
kup menurut persangkaan kuatnya di situ 
arah kiblat, maka dia menghadap ke arah 
tersebut (dan tidak mesti persis).
 Dalil dari pendapat pertama ini adalah 
ayat,
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 “Dan di mana saja kamu berada, pa
lingkanlah mukamu ke arahnya.” (QS. Al 
Baqarah: 144). 
 Menurut pendapat pertama ini, me-
reka menafsirkan “syatro” dalam ayat ter-
sebut dengan arah yaitu arah ka’bah. Jadi 
bukan yang dimaksud persis menghadap 
ke ka’bah namun cukup menghadap arah-
nya, yaitu cukup menghadap ke arah barat 
sudah dikatakan menghadap kiblat.
	 Para	 ulama	 tersebut	 juga	 berdalil	
dengan hadits,

 “Arah antara timur dan barat adalah 
qiblat.” (HR. Ibnu Majah no. 1011 dan Tir-
midzi no. 342. Tirmidzi mengatakan hadits 
ini hasan shohih. Jadi maksudnya, bagi siapa 
saja yang tidak melihat ka’bah secara langs-
ung maka dia cukup menghadap ke arahnya 
saja dan kalau di Indonesia berarti antara ut-
ara dan selatan adalah kiblat. Jadi cukup dia 
menghadap ke arahnya saja (yaitu cukup ke 
barat) dan tidak mengapa melenceng  atau 
tidak persis ke arah ka’bah.
 Sedangkan pendapat lainnya menga-
takan bahwa yang diwajibkan adalah men-
ghadap ke arah ka’bah persis dan tidak cu-
kup menghadap ke arahnya saja. Jadi kalau 
arah ka’bah misalnya adalah di arah barat 
dan bergeser 10 derajat ke utara, maka 
kita harus menghadap ke arah tersebut. 
Inilah pendapat yang dipilih oleh ulama 
Syafi’iyah, Ibnul Qashshor dari Malikiyah, 
salah satu pendapat Imam Ahmad, dan 
pendapat Abul Khottob dari Hanabilah.

 Menurut pendapat kedua ini, mereka 
mengatakan bahwa yang dimaksud ayat,

 “
  Dan di mana saja kamu berada, 
paling kanlah mukamu ke ka’bah.” (QS. 
Al Baqarah: 144), yang dimaksudkan da-
lam ayat ini adalah ka’bah. Jadi seseorang 
harus menghadap ke ka’bah persis. Dan 
tafsiran mereka ini dikuatkan dengan ha-
dits muttafaqun ‘alaih bahwasanya Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam melaksanakan 
shalat dua raka’at di depan ka’bah, lalu be-
liau bersabda,

 “Inilah arah kiblat.” (HR. Bukhari no. 
398 dan Muslim no. 1330). Karena dalam 
hadits ini, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sal-
lam mengatakan bahwa inilah kiblat. Dan 
ini menunjukkan pembatasan, sehingga 
tidak boleh menghadap ke arah lainnya. 
Maka dari itu, menurut pendapat kedua 
ini mereka katakan bahwa yang dimaksud 
dengan surat Al Baqarah di atas adalah 
perintah menghadap persis ke arah ka’bah. 
Bahkan menurut ulama-ulama tersebut, 
yang namanya perintah menghadap ke 
arah kiblat berarti adalah menghadap ke 
arah kiblat persis dan ini sesuai dengan ka-
edah bahasa Arab.
 Jadi, intinya jika seseorang tidak me-
lihat ka’bah secara langsung, di sini ada 
perselisihan pendapat di antara ulama. 
Padahal	jika	kita	lihat	dalil	masingmasing	
kubu adalah sama. Namun, pemahaman-
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nya saja yang berbeda karena berargumen 
dengan hadits yang mereka pegang.
 Dari dua pendapat di atas, tampaknya 
pendapat pertama yaitu pendapat jumhur 
(mayoritas ulama) yang mengatakan ba-
hwa bagi yang tidak melihat ka’bah secara 
langsung, maka cukup bagi mereka untuk 
menghadap arahnya saja. Jadi kalau di ne-
geri kita, cukup menghadap arah di antara 
utara dan selatan.
 Sedangkan pendapat kedua yang di-
pilih oleh Syafi’iyah, sebenarnya hadits 
yang mereka gunakan adalah hadits yang 
bisa dikompromikan dengan hadits yang 
digunakan oleh kelompok pertama. Yai-
tu maksudnya,  hadits yang digunakan 
pendapat kedua adalah untuk orang yang 
melihat ka’bah secara langsung sehingga 
dia harus menghadap persis ke ka’bah.
Sehingga dapat kita katakan:
1. Jika kita melihat ka’bah secara langs-

ung, maka kita punya kewajiban un-
tuk menghadap ke arah ka’bah persis, 
tanpa boleh melenceng.

2. Namun jika kita berada jauh dari 
Ka’bah, maka kita cukup menghadap 
ke arahnya saja, yaitu di negeri kita 
cukup menghadap ke arah barat yaitu 
antara arah utara dan selatan.

 Sekarang masalahnya, apakah boleh 
kita –yang berada di Indonesia- men-
ghadap ke barat lalu bergeser sedikit ke 
arah utara? Jawabannya, selama itu tidak 
menyusahkan diri, maka itu tidak menga-
pa. Karena arah tadi juga arah kiblat. Bah-
kan kami katakan agar terlepas dari perse-

lisihan ulama, cara tersebut mungkin lebih 
baik selama kita mampu melakukannya 
dan tidak menyusah-nyusahkan diri.
 Namun jika merasa kesulitan mengu-
bah posisi kiblat, karena masjid agak terla-
lu jauh untuk dimiringkan dan sangat su-
lit bahkan kondisi masjid malah menjadi 
sempit, selama itu masih antara arah utara 
dan selatan, maka posisi kiblat tersebut 
dianggap sah. Akan tetapi, jika mungkin 
kita mampu mengubah arah kiblat seperti 
pada masjid yang baru dibangun atau un-
tuk tempat shalat kita di rumah, selama itu 
tidak ada kesulitan, maka lebih utama kita 
merubahnya.
 Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam ber-
sabda,

 
“

 Sesungguhnya agama itu mudah. Ti
dak ada seorangpun yang membebani di
rinya di luar kemampuannya kecuali dia 
akan dikalahkan. Hendaklah kalian mela
kukan amal dengan sempurna (tanpa ber
lebihan dan menganggap remeh). Jika ti
dak mampu berbuat yang sempurna (ideal) 
maka lakukanlah yang mendekatinya. Per
hatikanlah ada pahala di balik amal yang 
selalu kontinu. Lakukanlah ibadah (secara 
kontinu) di waktu pagi dan waktu setelah 
matahari tergelincir serta beberapa waktu 
di akhir malam.” (HR. Bukhari no. 39)
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 Jika ada yang mengatakan, “Kami te-
tap ngotot, untuk meluruskan arah kiblat 
walaupun dengan penuh kesulitan.” Maka 
cukup kami kemukakan perkataan Ash 
Shon’aniy, “Ada yang mengatakan bahwa 
kami akan pas-pasin arah kiblat persis ke 
ka’bah. Maka kami katakan bahwa hal ini 
terlalu menyusahkan diri dan seperti ini 
tidak ada dalil yang menuntunkannya ba-
hkan hal ini tidak pernah dilakukan oleh 
para sahabat padahal mereka adalah se-
baik-baik generasi umat ini. Jadi yang be-

nar, kita cukup menghadap arahnya saja, 
walau kita berada di daerah Mekkah dan 
sekitarnya (yaitu selama kita tidak melihat 
Ka’bah secara langsung).”
 Dengan kata lain, jika memang penuh 
kesulitan untuk mengepas-ngepasin arah 
kiblat agar persis ke Ka’bah maka jangan-
lah menyusahkan diri. Namun, jika me-
mang memiliki kemudahan, ya silakan. 
Tetapi ingatlah bertakwalah kepada Allah 
semampu kalian.

Daftar Bacaan
Syaikh Abu Malik,  Shahih Fiqh Sunnah, Al Maktabah At Taufiqiyah.
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cetakan pertama, 1427.
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A.  Pengertian
 Asuransi berasal dari bahasa belanda 
yaitu assurantie, yang didalam hukum 
belanda disebut verzekering yang artinya 
pertanggungan. Didalam assurantie terda-
pat assuradeur yang artinya penanggung, 
dan geassureerde yang artinya orang yang 
di tanggung. 
 Dalam Ensiklopedi Hukum Islam di-
sebutkan bahwa asuransi adalah transaksi 
perjanjian antara dua pihak; pihak yang 
satu wajib membayar iuran dan pihak 
yang lain berkewajiban memberikan jami-
nan sepenuhnya kepada pembayar iuran 
jika terjadi sesuatu yang menimpa pihak 
pertama sesuai dengan perjanjian yang di-
buatnya.
 Jadi yang dimaksud asuransi adalah 
suatu perjanjian timbal balik yang mana 
seseorang penanggung mengikatkan diri 
kepada tertanggung dengan menerima su-
atu premi untuk memberikan penggantian 
kepadanya karena suatu kerugian, kerusa-
kan, atau kehilangan keuntungan yang di-

harapkan yang mungkin akan dideritanya 
karena sesuatu peristiwa tak tentu. 

B.  Macam-Macam Asuransi
 Asuransi yang terdapat pada negara-ne-
gara di dunia ini bermacam-macam. Hal ini 
terjadi karena bermacam-macam pula sesuatu 
yang diasuransikan. Untuk lebih jelasnya , be-
rikut ini macam-macam asuransi itu.
a.  Asuransi timbal balik
 maksud asuransi timbal balik adalah be-

berapa orang memberikan iuran terten-
tu yang dikumpulkan dengan maksud 
meringankan atau melepaskan beban 
seseorang dari mereka saat mendapat 
kecelakaan. Jika uang yang dikumpul-
kan tersebut telah habis, dipungut lagi 
iura yang baru untuk persiapan sela-
njutnya, demikian seterusnya.

b.  Asuransi Dagang 
 asuransi dagang adalah beberapa 

manusia yang senasib bermufakat 
dala mengadakan pertanggungja-
waban bersama untuk memikul ke-
rugian yang menimpa salah seorang 
anggota mereka. Apababila timbul 
kecelakaan yang merugikan salah 
seorang anggota kelompok yang te-
lah berjanji itu, seluruh orang yang 
tergabung dalam perjanjian ters-
debut memikul beban kerugian itu 
dengan cara memungut derma (iu-
ran) yang telah ditetapkan atas da-
sar kerja sama untuk meringan kan 
teman semasyarakat.

ASURANSI
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c.  Asuransi	Pemerintah
 asuransi pemerintah adalah menjamin 

pembayaran harga kerugian kepada 
siapa saja yang menderita diwaktu 
terjadinya suatu kejadian yang meru-
giakan tanpa mempertimbangkan ke-
untungannya, bahkan pemerintahan 
menaggung kekurangan yang ada ka-
rena uang yang dipungut sebagai iu-
ran dan asuransi lebih kecil daripada 
harga pembayaran kerugian yang 
harus diberikan kepada penderita di-
watu kerugian itu terjadi. Asuransi 
pemerintah dilakukan secara oblliga-
tor atau paksaan dan dilakukan oleh 
badan-badan yang telah ditentukan 
untuk masing-masing keperluan.

d.  Asuransi jiwa
 Maksud asuransi jiwa adalah asuransi 

atas jiwa orang-orang yang mem-
pertanggungkan atas jiwa oranglain, 
penanggung (asurador) berjanji akan 
membayar sejumlah uang kepada 
orang yang disebutkan namanya da-
lam polis apabila yang mempertang-
gungkan (yang ditanggung) mening-
gal dunia atau sesudah melewati ma-
sa-masa tertentu.

e.  Asuransi atas Bahaya Yang Menimpa 
Badan 

 asuransi atas bahaya yang menimpa 
badan adalah asuransi dengan keada-
an-keadaan tertentu pada asuransi 
jiwa atas kerusakan-kerusakan diri 
seseorang, seperti asuransi mata, asu-

ransi telinga, asuransi tangan, atau 
asuransi atas penyakit-penyakit ter-
tentu. Asuransi ini banyak dilakukan 
oleh buruh-buruh industri yang men-
ghadapi bermacam-macam kecelaka-
an dalam meninaikan tugasnya.

f.  Asuransi Terhadap Bahaya-bahaya 
Pertanggungjawaban	sipil

 Maksud asuransi terhadap bahaya-ba-
haya pertanggungjawaban sipil adalah 
asuransi yang diadakan terhadap 
benda-benda, seperti asuransi rumah, 
perusahaan, mobil, kapal udara, kapal 
laut	motor,	dan	yang	lainnya.	Di	RPA	
asuransi mengenai mobil dipaksaan.

C. Pendapat Ulama Tentang Asuransi
 Masalah asuransi dalam pandangan 
ajaran Islam termasuk masalah ijtihadi-
yah, artinya hukumnya perlu dikaji seda-
lam mungkin karena tidak dijelaskan leh 
Alquran dan Al-Sunnah secara eksplisit. 
Para	imam	mujtahid	seperti	Abu	Hanifah,	
Imam Malik, Imam Syafi’i, Imam Ahmad 
bin Hanbal dan para mujtahid yang se-
masa dengannya tidak memberikan fatwa 
mengenai asuransi karena pada masanya 
asuransi belum dikenal. Sistem asuransi 
baru dikenal di dunia Timur pada abad 
XIX Masehi. Dunia Barat sudah mengenal 
sistem asuransi ini sejak abad XIV Masehi, 
sedangkan para ulama mujtahid besar 
hidup pada sekitar abad II s.d IX Masehi.
 Di kalangan ulama atau cendekiawan 
Muslim terhadap empat pendapat tentang 
hukum asuransi, yaitu:
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a.  mengharamkan asuransi dalam segala 
macam dan bentuknya

   Kelmpok ini antara lain antara 
lain Sayyid Sabiq yang diungkap da-
lam kitabnya Fiqh al-Sunnah, Abdul-
lah al-Qalqili, Muhammad Yusuf al-
Qardhawi, dan Muhammad Bakhit 
al-Muth’i, alasannya antara lain:
•	 asuransi	 pada	 hakikatnya	 sama	

dengan judi;
•	 mengandung	nsur	tidak	jelas	dan	

tidak pasti;
•	 mengandung	unsur	riba/rente;
•	 mengandung	unsur	eksploitasi	ka-

rena apabila pemegang polis tidak 
bisa melanjutkan pembayaran pre-
minya yang telah dibayarkan;

•	 premipremi	yang	telah	dibayar-
kan oleh para pemegang poils di-
putar dalam praktik riba (karena 
uang tersebut dikreditkan dan di-
bungakan);

•	 asuransi	 termasuk	 akad sharfi, ar-
tinya jual beli atau tukar-menukur 
mata uang tidak dengan uang tunai;

•	 hidup	dan	matinya	manusia	dijadi-
kan objek bisnis, yang berarti menda-
hului takdir Tuhan Yang MahaEsa.

b.  Membolehkan semua asuransi dalam 
praktiknya dewasa ini.

	 	 Pendapat	 ini	 dikemukakan	 oleh	
Abdul Wahab Khalaf, Mustafa Ah-
mad Zarqa, Muhammad Yusuf Musa 
dan alasan-alasan yang dikemukakan 
sebagai berikut:

•	 tidak	 ada	 nash	 Alquran	 maupun	
nash al-Hadis yang melarang asu-
ransi;

•	 kedua	pihak	yang	berjanji	(asurada-
tordan yang mempertanggungkan) 
dengan penuh kerelaan menerima 
oprasi ini dilakukan dengan memi-
kultanggung jawab masing-masing;

•	 asuransi	 tidak	 merugikan	 salah	
satu atau kedua belah pihak dan 
bahkan asuransi menguntungkan 
kedua belah pihak;

•	 asuransi	 mengandung	 kepentingan	
umum, sebab premi-premi yang ter-
kemul dapat diinvestasikan (disalur-
kan kembali untuk dijadikan modal) 
untuk proyek-proyek yang priduktif 
dan untuk pembangunan;

•	 asuransi	 termasuk	 akad mudhara-
bah, maksudnya asuransi merupa-
kan akad kerja sama bagi hasil an-
tara pemegang polis (pemilik modal) 
dengan pihak perusahaan asuransi 
yang mengatur modal atas dasar bagi 
hasil (profit and loss sharing);

•	 asuransi	 termasuk	 syirkah	 ta’	a
wu niyah;

•	 dianalogikan	atau	diqiaskan	deng-
an sistem pensiun, seperti taspen;

•	 operasi	asuransi	dilakukan	untuk	
kemaslahatan umum dan kepen-
tingan bersama;

•	 asuransi	menjaga	 banyak	manu-
sia dari kecelakaan harta benda, 
kekayaan, dan keperibadian.
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  Dengan alasan-alasan yang de-
mikian, asuransi dianggap membawa 
manfaat bagi pesertanya dan peru-
sahaan asuransi secara bersamaan. 
Praktik	 atau	 tindakan	 yang	 dapat	
mendatangkan kemaslahatan orang 
banyak dibenarkan oleh agama.

  Lebih jauh Fuad Mohammad 
Fachrudin menjelaskan bahwa asu-
ransi sosisal, seperti asuransi kese-
hatan dan asuransi kecelakaan, dia-
kibatkan oleh pekerjaan. Negara 
melakukannya terhadap setiap orang 
yang membayar iuran premi yang di-
tentukan untuk itu, negara pula yang 
memenuhi kekurangan yang terdapat 
dalam perbedaan uang yang telah di-
pungut dengan uang pembayar keru-
gian. Maka asuransi ini menuju kea-
rah kemaslahatan umum yang bersifat 
sosial. Oleh karena itu , asuransi ini 
dibenarkan oleh agama Islam.

  Asuransi terhadap kecelakaan, 
jika asuransinya tergolong kepada 
asuransi campur (asuransi yang di da-
lamnya termasuk penabungan). Ha-
kikat asuransi campur mencakup dua 
premi, yaitu ubntuk menutup bahaya 
kematian dan untuk menyiapkan 
uang yang harus dibayar jika dia tidak 
meninggal dunia dalm jangka waktu 
yang telah ditentukan, maka hukum-
nya dibolehkan oleh agama Islam ka-
rena asuransicampur didalamnya ter-
dapat dorongan untuk menabung dan 
penabungan itu untuk kemaslahatan 

umum. Syaratnya, perusahaan asu-
ransi berjanji kepada para pemegang 
polis bahwa uang preminya tidak di-
kerjakan untuk pekerjaan-pekerjaan 
riba, hal ini sama dengan hhukm pena-
bungan pada pos, adapun asuransi ke-
clakaan yang diadakan (dilaksanakn) 
dengan asuransi biasa menurut Fuad 
Mohammad Fachruddin tidak dibole-
hkan, karena asuransi ini tidak menu-
ju ke arah kemaslahatan umum dan 
kepentingan bersama.

c.  membolehkan asuransi yang bersifat 
sosial dan mengharamkan asuransi 
yang bersifat komersial semata.

	 	 Pendapat	 ini	 dikemukakan	 oleh	
Muhamad Abu Zahrah. Alasan yang 
dapat digunakan untuk memboleh-
kan asuransi yang berifat sosial sama 
dengan alasan pendapat kedua, se-
dangkan alasan penggharaman asu-
ransi bersifat komersial semata-mata 
pada garis besarnya sama dengan ala-
san pendapat pertama.

d.  Menganggap bahwa asuransi bersi-
fat syubhat karena tidak ada dalil-dalil 
syar’i yang secara jelas mengharamkan 
ataupun secara jelas menghalalkannya. 

  Apabila hukum asuransi dikatago-
rika syubhat, konsekuensinya adalah 
umat Islam dtuntut untuk berhati-
hati (al-ihtiyath) dalam menghadapi 
asuransi. Umat Islam baru diboleh-
kan menjadi polis atau mendirikan 
perusahaan asuransi apabila dalam 
keadaan darurat.
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D.  Keputusan Konferensi 
Negara-Negara Islam 

 Sedunia Di Kuala  Lumpur  
Mengenai Asuransi
 Mengingat asuransi sudah terdapat 
dan berjalan di sebagian besar negara yang 
sebagian besar penduduknya beragama 
Islam maka negara-negara Islam sedunia 
berkonfermasi dengan keputusan-keputu-
san sebagainberikut.
1. Asuransi yang di dalamnya terdapat un-

sur riba dan eksploitasi adalah haram.
2. Asuransi yang bersifat koperatif hu-

kumnya halal:
•	 Asuransi yang khusus untuk suatu 

usaha dapat dilakukan oleh manu-
sia (sekumpul manusia) atas dasar 
koperatif;

•	 Suatu	 asuransi	 yang	 tidak	 terba-
tas untuk sesuatu usaha dapat 
dilakukan oleh pemerintah;

•	 Konferensi	menganjurkan	pemerin-
tah-pemerintah Islam untuk menga-
dakan asurans yang bersifat koperatif 
antara negara-negara Islam.

	 Pesertapeserta	 asuransi	 ini	 memba
yar iuran berupa uang yang tidak bo-
leh diambil kembali kecuali pada saat 
ia berhak menerimanya.

3. mengingat pentingnya perdagangan 
internasional, maka asuransi dalam 
lingkup internasional yang ada seka-
rang diangga halal, berdasarkan hu-
kum darurat.

E.  Asuransi Dalam Sistem Islam
 Dijelaskan oleh Muhammad Nejatullah 
Shiddiqi bahwa asuransi merupakan suatu 
kebutuhan dasar bagi manusia karena ke-
celakaan dan konsekuensi finansialnya me-
merlukan santunan. Asuransi merupakan 
organisasi penyantun masalah-masalah yang 
universal, seperti kematian mendadak, cacat, 
penyakit pengangguran, kebakaran, banjir, 
badai, dan kecelakaan- kecelakaan yang ber-
sangkutan dengan transportasi serta kerugi-
anfinansial yang disebabkannya. Kecelakaan-
kecelakaan se perti diatas tidak hanya ber-
gantung pada tindakan para sukarelawan, 
kenyataan ini menuntut asuransi untuk di-
perlakukan sebagai kebutuhan dasar manu-
sia pada ruang lingkup yang sangat luas dari 
kegiatan-kegiatan dan situasi manusia.

 Keperluan perindungan menghadapi 
malapetaka dan kerugian finansial yang berka-
itan dengan yang dihadapi setiap orang sama 
pentingnya dengan pemeliharaan ketertiban. 
Untuk melenyapkan akibat buruk dari jenis 
kecelakaan yang diungkapkan di atas yang ber-
kaitan dengan ketentuan kesejahtraan umum 
dan jaminan sosial, dalam suatu sistem yang 
Islami merupakan tugas negara untuk mem-
berikan pertolongan kepada orang-orang yang 
sedang mengalami kesulitan dan memenuhi 
kebutuhan yang muncul akibat kecelakaan 
mendadak, cacat bawaan, pengangguran se-
mentara, usia lanjut ataupun kematian wajar 
dari	pencari	nafkah	keluarga.	Pada	umumnya	
negara-negara akan mengandalkan pendapat-
nya sendiri untuk memenuhi kewajiban-kewa-
jiban ini. Dalam kasus tertentu, sejumlah sum-
ber khusus dapat juga disadap untuk keper-
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luan ini, misalkan pihak majikan dibebani atas 
nama para pegawai dan pekerja mereka, pihak 
pemerintah dibebani atas nama para pegawai 
negeri sebagaimana halnya upah atau gaji.

 Asuransi sistem syariah pada inti-
nya memang punya perbedaan mendasar 
dengan yang konvensional, antara lain:

a.	 Prinsip	 akad asuransi syariah adalah 
takafuli (tolong-menolong). Di mana 
nasabah yang satu menolong nasabah 
yang lain yang tengah mengalami kesu-
litan. Sedangkan akad asuransi konven-
sional bersifat tadabuli (jual-beli antara 
nasabah dengan perusahaan).

b. Dana yang terkumpul dari nasabah pe-
rusahaan asuransi syariah (premi) diin-
vestasikan berdasarkan syariah dengan 
sistem bagi hasil (mudharabah). Se-
dangkan pada asuransi konvensional, 
investasi dana dilakukan pada semba-
rang sektor dengan sistem bunga.

c.	 Premi	 yang	 terkumpul	 diperlakukan	
tetap sebagai dana milik nasabah. 
Perusahaan	hanya	 sebagai	 pemegang	
amanah untuk mengelolanya. Se-
dangkan pada asuransi konvensional, 
premi menjadi milik perusahaan dan 

perusahaan-lah yang memiliki otori-
tas penuh untuk menetapkan kebija-
kan pengelolaan dana tersebut.

d. Bila ada peserta yang terkena musibah, 
untuk pembayaran klaim nasabah dana 
diambilkan dari rekening tabarru (dana 
sosial) seluruh peserta yang sudah diik-
hlaskan untuk keperluan tolong-meno-
long. Sedangkan dalam asuransi kon-
vensional, dana pembayaran klaim di-
ambil dari rekening milik perusahaan.

e. Keuntungan investasi dibagi dua an-
tara nasabah selaku pemilik dana 
dengan perusahaan selaku pengelola, 
dengan prinsip bagi hasil. Sedangkan 
dalam asuransi konvensional, keun-
tungan sepenuhnya menjadi milik pe-
rusahaan. Jika tak ada klaim, nasabah 
tak memperoleh apa-apa.

f.	 Adanya	Dewan	Pengawas	Syariah	da-
lam perusahaan asuransi syariah yang 
merupakan suatu keharusan. De-
wan ini berperan dalam mengawasi 
manajemen, produk serta kebijakan 
investasi supaya senantiasa sejalan 
dengan syariat Islam. Adapun dalam 
asuransi konvensional, maka hal itu 
tidak mendapat perhatian.
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A.  Pengertian 
 “Aurat” artinya barang yang buruk. 
Dari kata itu, ada sebutan ‘Auraa ( ), 
yakni wanita buruk karena matanya hanya 
satu.
 Sedangkan yang dimaksud disini ialah 
bagian tubuh yang tidak patut diperlihat-
kan kepada orang lain. Dan bagian – ba-
gaian itu ada bermacam – macam sesuai 
dengan tempat dan situasi. Dari hadist di-
riwayatkan Ibnu Hakim, di mana ia men-
gatakan yang artinya :
 “Saya bertanya : manakah dari aurat 
– aurat kami yang boleh kami perlihatkan 
dan mana yang tidak?”Maka Jawab Nabi : 
“Peliharalah	auramu,	kecuali	 terhadap	 is-
terimu atau hamba sahayamu”.
 Dan yang menurut Al-Tirmidzi lafaz-
nya berbunyi :

 

 “Sabda Rosulullah SAW : Hindarilah 
oleh bertelanjang. Karena ada bersamamu 
mahluk (malaikat) yang tidak hendak ber
pisah darimu kecuali ketika buang air be
sar, dan ketika seorang suami mengumpuli 
isterinya. Maka berasa malulah kamu ter
hadap mereka dan hormatilah mereka”.
 Dengan demikian, pengertian aurat 

 adalah bagian tubuh yang haram un-
tuk  ditampakkan  
atau bagian tubuh yang wajib untuk 
ditu tupi dan tidak boleh ditampakkan 

. Sedang-
kan menurut al-Khathib asy-Syarbini, defi-
nisi aurat adalah apa saja yang diharamkan 
untuk dilihat ( ). 

B.  Pendapat Ulama 
 Dalam kitab Bidayah al-Mujtahid 
wa Nihayah al-Muqtashid, disebutkan 
bahwa mayoritas ulama menyatakan ba-
hwa seluruh tubuh wanita (yang dimak-
sud adalah wanita merdeka) adalah au-
rat selain wajah dan dua telapak tangan. 
Sedangkan menurut Abu Hanifah, kaki 
(yang dimaksud adalah telapak kaki 
sampai mata kaki) bukanlah aurat. Se-
baliknya, menurut Abu Bakr ibn Abdur-
rahman dan Ahmad, seluruh tubuh wa-
nita	 adalah	 aurat.	 Perbedaan	 pendapat	
ini disebabkan perbedaan memahami 
firman Allah ta’ala dalam surah an-Nuur 
ayat 31 sebagai berikut: 

AURAT  PEREMPUAN
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	 Perselisihan	 mereka	 adalah	 dalam	
memahami pengecualian dalam ayat 
ini, apakah yang dimaksud adalah ang-
gota tubuh tertentu, atau maksudnya 
adalah apa yang tidak bisa dihindari 
tampaknya ketika bergerak. Bagi yang 
berpendapat maksud pengecualian dari 
ayat ini adalah apa yang tidak bisa dihin-
dari tampaknya ketika bergerak, mereka 
memahami seluruh tubuh wanita adalah 
aurat termasuk wajah. Mereka berhujjah 
dengan keumuman firman Allah ta’ala 
dalam surah al-Ahzab ayat 59.

 Sedangkan bagi yang berpendapat 
maksud pengecualian dari ayat ini adalah 
anggota tubuh tertentu, maka mereka me-
mahami bahwa menurut kebiasaan ( ), 
anggota tubuh yang tidak tertutup adalah 
wajah dan dua telapak tangan, sehingga 
dua anggota tubuh tersebut bukanlah au-
rat. Mereka berhujjah bahwa para wanita 
tidak menutup wajahnya ketika berhaji. 
Demikian penjelasan dari Ibn Rusyd al-
Hafid al-Andalusi.

 Dalam kitab al-Mausu’ah al-Fiqhiyah 
al-Kuwaitiyah, disebutkan bahwa mayori-
tas fuqaha menyatakan bahwa seluruh tu-
buh wanita (yang dimaksud adalah wanita 
merdeka) adalah aurat bagi pria asing, ke-
cuali wajah dan dua telapak tangan. Ada-
nya pengecualian ini adalah karena wanita 

terkadang perlu melakukan aktivitas mua-
malah dan take and give ( ) 
bersama para pria. Akan tetapi, kebolehan 
tampaknya wajah dan dua telapak tangan 
ini dibatasi oleh amannya dari fitnah.

 Sedangkan Abu Hanifah berpenda-
pat bahwa dua kaki (yang dimaksud 
adalah telapak kaki sampai mata kaki) 
boleh ditampakkan. Alasannya adalah 
karena Allah subhanahu wa ta’ala telah 
melarang wanita menampakkan perhia-
sannnya ( ) kecuali yang biasa tam-
pak dari padanya, dan dua kaki meru-
pakan anggota tubuh yang biasa tampak. 
Ibn ‘Abidin berpendapat bahwa punggung 
telapak tangan merupakan aurat, hal ini 
karena kata telapak tangan ( ) secara 
‘urf dan yang berlaku di masyarakat ti-
dak mencakup punggungnya. Abu Yusuf 
berpendapat bahwa seorang wanita bo-
leh menampakkan bagian telapak tangan 
sampai siku ( ) karena menurut ke-
biasaan anggota tubuh tersebut sering 
tampak.

 Menurut madzhab Ahmad ibn 
Hanbal, seluruh tubuh wanita merupa-
kan aurat di hadapan pria asing, bah-
kan termasuk kukunya. Al-Qadhi dari 
kalangan Hanabilah berpendapat ba-
hwa seorang pria asing haram melihat 
wanita asing (bukan istri dan mahram), 
kecuali wajah dan dua telapak tangan-
nya. Dan boleh melihat wajah dan dua 
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telapak tangan, namun disertai kara-
hah (makruh, tidak disukai), ini pun 
jika aman dari fitnah.

 Dalam kitab al-Fiqh al-Islami wa 
Adillatuhu, disebutkan bahwa men-
urut Hanafiyah, seluruh tubuh wanita 
merdeka merupakan aurat kecuali wa-
jah dan dua telapak tangan serta kaki 
(yang dimaksud adalah telapak kaki 
sampai mata kaki) menurut pendapat 
yang mu’tamad. Suara wanita menurut 
pendapat yang terkuat bukanlah aurat. 
Ada yang berpendapat bahwa punggung 
telapak tangan merupakan aurat, namun 
pendapat yang benar adalah punggung 
(belakang) dan perut (depan) telapak 
tangan bukanlah aurat. Dua kaki, men-
urut pendapat yang mu’tamad bukanlah 
aurat di dalam shalat, dan pendapat yang 
benar menyatakan bahwa dua kaki mer-
upakan aurat dari sisi tidak boleh dilihat 
dan dipegang.

 Menurut madzhab ini juga, seorang 
wanita muda ( ) dilarang me-
nampakkan wajahnya di hadapan para pria, 
bukan karena wajah termasuk aurat, namun 
karena takut terjadi fitnah, yaitu terjadinya 
kejahatan ( ) terhadap wanita tersebut 
atau khawatir munculnya syahwat.

 Menurut Malikiyah, seluruh tubuh 
wanita merdeka merupakan aurat kecuali 
wajah dan dua telapak tangan. Menurut 
Syafi’iyah, aurat wanita merdeka adalah 

seluruh tubuh mereka kecuali wajah dan 
dua telapak tangan. Yang dimaksud dua 
telapak tangan adalah dari ujung jari sam-
pai tulang pergelangan tangan (tempat 
meletakkan jam tangan biasanya), depan 
dan belakangnya. Menurut pendapat yang 
rajih dari Hanabilah, aurat wanita merde-
ka adalah seluruh tubuh kecuali wajah dan 
dua telapak tangan. Demikian sebagian 
kutipan dari kitab karya Dr. Wahbah az-
Zuhaili.

 Dalam kitab al-Fiqh ‘alaa al-Madza-
hib al-Arba’ah disebutkan bahwa men-
urut Syafi’iyah wajah dan dua telapak 
tangan merupakan aurat di hadapan pria 
asing. Sedangkan dalam shalat, seluruh 
tubuh wanita adalah aurat dan wajib 
ditutup kecuali wajah dan kedua telapak 
tangan, baik punggung maupun depan-
nya.

	 Perlu	 diketahui,	 pembahasan	 ten-
tang aurat di kitab Bidayah al-Mujtahid 
wa Nihayah al-Muqtashid, al-Fiqh al-
Islami wa Adillatuhu, dan al-Fiqh ‘alaa 
al-Madzahib al-Arba’ah merupakan sub 
pembahasan dalam bab Shalat. Sedang-
kan dalam kitab al-Mausu’ah al-Fiqhiyah 
al-Kuwaitiyah, ia merupakan pembaha-
san tersendiri.

 Terakhir, tentang batas aurat wanita 
ini memang terjadi ikhtilaf di kalangan ula-
ma bahkan dalam satu madzhab, dan bagi 
yang ingin mengkaji lebih dalam perbeda-
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 Aurat laki-laki yang harus ditutup saat 
menunaikan shalat adalah qubul (kema-
luan bagian depan) dan dubur (kemaluan 
bagian belakang), adapun di luar itu, mu-
lai dari paha, pusar dan lutut, para ulama 
berbeda pendapat; sebagian ulama meng-
anggapnya sebagai aurat dan sebagian lagi 
tidak menganggapnya sebagai aurat.

A.  Aurat Sesama Lelaki
 Aurat sesama lelaki –baik dengan ke-
rabat atau orang lain- adalah mulai dari 
pusar hingga lutut. Demikian menurut 
ulama Hanafiyah. Dalil dari hal ini adalah 
sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam,

 “
 Karena di antara pusar sampai lutut 
adalah aurat.”
 Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa 
pusar sendiri bukanlah aurat. Mereka ber-
dalil dengan riwayat bahwa Al Hasan bin 
‘Ali radhiyallhu ‘anhuma pernah menam-
pakkan auratnya lalu Abu Hurairah rad-

hiyallahu ‘anhu menciumnya. Akan tetapi 
ulama Hanafiyah berpendapat bahwa lutut 
termasuk aurat. Mereka berdalil dengan 
sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam,

 “Lutut termasuk ‘aurat.” Namun ha-
dits ini adalah hadits yang dho’if.
 Apa saja yang boleh dilihat oleh laki-
laki sesama lelaki, maka itu boleh disen-
tuh.
 Sedangkan ulama Syafi’iyah dan 
Hambali berpendapat bahwa lutut dan pu-
sar bukanlah aurat. Yang termasuk aurat 
hanyalah daerah yang terletak antara pu-
sar dan lutut. Hal ini berdasarkan riwayat 
dari Abu Ayyub Al Anshori radhiyallahu 
‘anhu, ia berkata, Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam bersabda,

 

 “Apa saja yang di atas lutut merupa
kan bagian dari aurat dan apa saja yang di 
bawah pusar dan di atas lutut adalah au
rat.” Namun riwayat ini dho’if.
	 Pendapat	 terkuat	dalam	hal	 ini	 adalah	
pendapat yang menyatakan bahwa aurat le-
laki sesama lelaki adalah antara pusar hingga 
lutut. Artinya pusar dan lutut sendiri bukan-
lah aurat. Demikian pendapat jumhur (may-
oritas) ulama. Wallahu a’lam.
 Sebagian ulama memang berpendapat 
bahwa paha tidak termasuk aurat, artinya 
boleh ditampakkan. Yang berpendapat 
seperti ini adalah Imam Ahmad dalam 

AURAT  PRIA
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salah satu pendapatnya, pendapat ulama 
Malikiyah, dan pendapat ulama Zhahiri-
yah (Ibnu Hazm, cs). Di antara dalil yang 
menjadi pendukung adalah berikut ini:
 Anas bin Malik berkata,

 

 “Dan saat itu (ketika di Khaibar) sungguh 
lututku menyentuh paha Nabi shallallahu ‘alai
hi wasallam. Lalu beliau menyingkap sarung 
dari pahanya hingga aku dapat melihat paha 
Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam yang putih.” 
 Syaikh Abu Malik menyanggah alasan 
dari Ibnu Hazm dengan hadits di atas, beliau 
hafizhohullah berkata, “Hadits di atas di-
maksudkan bahwa sarung Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam tersingkap dengan sendiri-
nya, bukan Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
yang menyingkapnya sendiri dan beliau juga 
tidak menyengajainya. Hal ini didukung 
dengan riwayat dalam Shahihain yang me-
nyatakan “ ”, artinya sarung 
tersebut tersingkap dengan sendirinya.” 
 Dalil lain yang menjadi pendukung 
pendapat ini adalah,

 (‘Aisyah berkata), “Pada suatu ketika, 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 

sedang berbaring di rumah saya dengan 
membiarkan kedua pahanya atau kedua 
betisnya terbuka. Tak lama kemudian, Abu 
Bakar minta izin kepada Rasulullah untuk 
masuk ke dalam rumah beliau ….”
 Syaikh Abu Malik menyanggah penda-
pat yang berdalil bahwa paha bukan term-
asuk aurat berdalil dengan hadits di atas, di 
mana beliau berkata,
 Tidak bisa kita mempertentangkan 
hadits yang jelas-jelas mengatakan bata-
san aurat bagi pria dengan hadits-hadits 
umum yang telah disebutkan sebelum-
nya. Bahkan semakin penguat lemahnya 
pendapat ini, yaitu terdapat dalam riway-
at Muslim suatu pertentangan, di mana 
perowi mengatakan paha dan betisnya. 
Di riwayat lain dikatakan dengan lafazh 

, beliau me-
nyingkap paha atau betisnya. Dan betis 
sama sekali bukanlah aurat berdasarkan 
ijma’ (kesepakatan) para ulama. 
 Namun yang lebih tepat dan lebih hati-
hati dalam masalah ini, paha adalah aurat. 
Itulah yang lebih rojih (kuat) berdasarkan 
alasan yang telah dikemukakan di atas.

B.   Aurat Lelaki dengan Wanita 
Lainnya

 Ulama Hanafiyah berpendapat bahwa 
wanita boleh melihat selain pusar hingga 
lutut dengan syarat selama aman dari fit-
nah (artinya tidak sampai membuat wani-
ta tersebut tergoda). Ulama Malikiyah ber-
pendapat bahwa dibolehkan bagi wanita 
melihat pria sebagaimana pria dibolehkan 
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melihat mahromnya, yaitu selama yang di-
lihat adalah wajah dan athrofnya (badan-
nya), ini juga dengan syarat selama aman 
dari fitnah (godaan).
 Sedangkan ulama Syafi’iyah berpenda-
pat bahwa wanita tidak boleh melihat au-
rat lelaki dan juga bagian lainnya tanpa 
ada sebab. Hal ini berdasarkan keumuman 
firman Allah Ta’ala,

 
 “Katakanlah kepada wanita yang be
riman: “Hendaklah mereka menahan pan
dangannya.” (QS. An Nuur: 31)
 Dalil lainnya yang digunakan sebagai 
hujjah oleh Syafi’iyah adalah hadits dari 
Ummu Salamah, ia berkata,

 

“Aku berada di sisi Rasulullah shallal
lahu ‘alaihi wasallam ketika Maimu
nah sedang bersamanya. Lalu masuk
lah Ibnu Ummi Maktum yaitu ketika 
perintah hijab telah turun. Maka Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam pun ber
sabda, “Berhijablah kalian berdua dari
nya.” Kami bertanya, “Wahai Rasulul
lah, bukankah ia buta sehingga tidak 

bisa melihat dan mengetahui kami?” 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam balik 
bertanya: “Apakah kalian berdua buta? 
Bukankah kalian berdua dapat melihat 
dia?“ [Riwayat ini adalah riwayat yang 
dho’if, lemah]
 Abu Daud berkata, “Ini hanya khu-
sus untuk isteri-isteri Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam, tidakkah engkau lihat 
bagaimana Fatimah binti Qais di sisi 
Ibnu Ummi Maktum! Nabi shallallahu 
‘alaihi wasallam pernah berkata kepada 
Fatimah binti Qais, ‘Bukalah hijabmu 
di sisi Ibnu Ummi Maktum, sebab ia 
adalah seorang laki-laki buta, maka tidak 
mengapa engkau letakkan pakaianmu di 
sisinya.”
 Adapun pendapat terkuat menurut 
madzhab Hambali, boleh  bagi wanita me-
lihat pria lain selain auratnya. Hal ini di-
dukung oleh hadits ‘Aisyah dan haditsnya 
muttafaqun ‘alaih. Dari Aisyah radhiyal-
lahu ‘anha, ia berkata;

 

 “Aku melihat Nabi shallallahu ‘alaihi 
wasallam menutupiku dengan pakaiannya, 
sementara aku melihat ke arah orangorang 
Habasyah yang sedang bermain di dalam 
Masjid sampai aku sendirilah yang merasa 
puas. Karenanya, sebisa mungkin kalian bisa 
seperti gadis belia yang suka bercanda.”
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 Yang terkuat adalah pendapat ter-
akhir, yaitu boleh bagi wanita melihat 
pria lain selain auratnya karena dalil yang 
mendukung lebih shahih dan lebih kuat. 
Wallahu a’lam.

C.  Aurat Lelaki di Hadapan Istri
 Tidak ada perbedaan pendapat di ka-
langan fuqoha bahwa tidak ada batasan aurat 
antara suami istri. Semua bagian tubuhnya 
halal untuk dilihat satu dan lainnya, sampai 
pun pada kemaluan. Karena menyetubu-
hinya saja suatu hal yang mubah (boleh). 

Oleh karena itu melihat bagian tubuh satu 
dan lainnya –terserah dengan syahwat atau 
tidak-, tentu saja dibolehkan.
 Sebagian ulama ada yang berpendapat 
bahwa dimakruhkan untuk memandang 
kemaluan satu dan lainnya. Namun hadits 
yang digunakan adalah hadits yang dho’if. 
Hadits tersebut adalah,

 “Jika salah seorang dari kalian menda-
tangi isterinya hendaklah dengan penutup, 
dan jangan telanjang bulat.”
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BADAL HAJI

B

A.  Pengertian Badal Haji
Badal haji adalah kegiatan menghajikan 
orang yang telah meninggal (yang belum 
haji) atau menghajikan orang yang sudah 
tak mampu melaksanakannya (secara fi-
sik) disebabkan oleh suatu udzur, seperti 
sakit yang tak ada harapan sembuh.

B.  Syarat Badal Haji
Para	 ulama	 menjelaskan	 bahwa	 ada	 tiga	
syarat boleh membadalkan haji:
1. Orang yang membadalkan adalah 

orang yang telah berhaji sebelumnya.
2. Orang yang dibadalkan telah mening-

gal dunia atau masih hidup namun ti-

dak mampu berhaji karena sakit atau 
telah berusia senja.

3. Orang yang dibadalkan hajinya mati 
dalam keadaan Islam. Jika orang yang 
dibadalkan adalah orang yang tidak 
pernah menunaikan shalat seumur 
hidupnya, ia bukanlah muslim seba-
gaimana lafazh tegas dalam hadits 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, ali-
as dia sudah kafir. Sehingga tidak sah 
untuk dibadalkan hajinya.

C.  Pendapat Ulama Tentang Badal 
Haji

 Semua ulama sepakat bahwa haji 
adalah ibadah yang wajib dilaksanakan 
oleh setiap muslim yang mampu, sekali 
dalam seumur hidupnya. Namun, ulama 
berbeda pendapat dalam hal boleh ti-
daknya melaksanakan badal haji.
 Mayoritas ulama memperbolehkan 
badal haji atau dalam istilah fiqihnya al-
hajj ‘an al-ghair. Di antara ulama empat 
madzhab yang memperbolehkan badal 
haji adalah Imam Hanafi, Imam Syafi’i dan 
Imam Hambali. Hanya Imam Maliki yang 
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tidak memperbolehkannya, kecuali kepa-
da orang yang sebelum wafatnya sempat 
berwasiat agar dihajikan. Ini pun dengan 
harta peninggalannya sejauh tidak mele-
bihi sepertiganya.
 Alasan ulama yang tidak memperbo-
lehkan badal haji adalah bahwasanya haji 
itu hanya diwajibkan kepada orang Islam 
yang mampu, baik fisik maupun keuangan. 
Jadi, kalau ada orang yang sakit atau lemah 
secara fisik maka ia dianggap orang yang 
tidak mampu, karena itu ia tidak berkewa-
jiban haji. Demikian juga orang yang telah 
wafat, ia dianggap sudah tidak berkewaji-
ban untuk haji. Karena itu orang yang le-
mah secara fisik hingga tidak kuat untuk 
berhaji apalagi orang yang sudah wafat, 
maka kepada orang tersebut tidak perlu 
dilakukan badal haji. Orang ini dipandang 
telah gugur kewajiban hajinya.
 Adapun alasan ulama yang memper-
bolehkan badal haji adalah berdasarkan 
kepada beberapa hadis berikut ini:

 

 Hadist riwayat Ibnu Abbas dari al
Fadl: ”Seorang perempuan dari kabilah 
Khats’am bertanya kepada Rasulullah: 
”Wahai Rasulullah, ayahku telah wajib haji 
tapi dia sudah tua renta dan tidak mampu 

lagi duduk di atas kendaraan?”. Jawab Ra
sulullah: ”Kalau begitu lakukanlah haji un
tuk dia!” (H.R. Bukhari, Muslim dll.)

 

 Hadist riwayat Ibnu Abbas ra: ” Seo
rang perempuan dari bani Juhainah datang 
kepada Nabi s.a.w., ia bertanya: ”Wahai 
Nabi Saw, Ibuku pernah bernadzar ingin 
melaksanakan ibadah haji, hingga beliau 
meninggal padahal dia belum melaksana
kan ibadah haji tersebut, apakah aku bisa 
menghajikannya?. Rasulullah menjawab: 
Ya, hajikanlah untuknya, kalau ibumu pu
nya hutang kamu juga wajib membayarnya 
bukan? Bayarlah hutang Allah, karena hak 
Allah lebih berhak untuk dipenuhi” (H.R. 
Bukhari & Nasa’i).
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 Riwayat Ibnu Abbas, pada saat melak-
sanakan haji, Rasulullah s.a.w. mendengar 
seorang lelaki berkata ”Labbaik ’an Syub
rumah” (Labbaik/aku memenuhi pangi
lanMu ya Allah, untuk Syubrumah), lalu 
Rasulullah bertanya ”Siapa Syubrumah?”. 
”Dia saudaraku, wahai Rasulullah”, ja
wab lelaki itu. ”Apakah kamu sudah per
nah haji?” Rasulullah bertanya. ”Belum” 
jawabnya. ”Berhajilah untuk dirimu, lalu 
berhajilah untuk Syubrumah”, lanjut Ra

sulullah. (H.R. Ahmad, Abu Dawu d, Ibnu 
Majah dan lain-lain). Syekh al-Albani me-
nilai hadis ini shahih.
 Berdasarkan beberapa hadis tersebut, 
mayoritas ulama membenarkan adanya 
syariat badal haji, dengan syarat orang 
yang melaksanakan badal haji sudah terle-
bih dahulu melaksanakan haji untuk diri-
nya sendiri.
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A.  Pengertian Bahasa Arab
 Bahasa Arab atau al-lughah al-
`ArabÄ«yyah), adalah sebuah bahasa Se-
mitik yang muncul dari daerah yang seka-
rang termasuk wilayah Arab Saudi. Bahasa 
ini adalah sebuah bahasa yang terbesar 
dari segi jumlah penutur dalam keluarga 
bahasa Semitik. 
 Bahasa ini berkerabat dekat dengan 
bahasa Ibrani dan bahasa Aram. Bahasa 
Arab Modern telah diklasifikasikan sebagai 
satu makrobahasa dengan 27 sub-bahasa 
dalam ISO 639-3. Bahasa-bahasa ini ditu-
turkan di seluruh Dunia Arab, sedangkan 
Bahasa Arab Baku diketahui di seluruh 
Dunia Islam.
 Bahasa Arab Modern berasal dari Ba-
hasa Arab Klasik yang telah menjadi baha-
sa kesusasteraan dan bahasa liturgi Islam 
sejak lebih kurang abad ke-6. Abjad Arab 
ditulis dari kanan ke kiri.
 Bahasa Arab telah memberi banyak 
kosakata kepada bahasa lain dari dunia 
Islam, sama seperti peranan Latin kepada 
kebanyakan bahasa Eropa. Semasa Abad 

Pertengahan	 bahasa	 Arab	 juga	 merupa-
kan alat utama budaya, terutamanya da-
lam sains, matematik adan filsafah, yang 
menyebabkan banyak bahasa Eropa turut 
meminjam banyak kosakata dari bahasa 
Arab.

B. Pengaruh Arab pada bahasa lain
 Seperti dengan bahasa Eropa lain, ba-
nyak kata-kata Inggris diserap dari bahasa 
Arab, selalunya melalui bahasa Eropa lain-
nya, terutamanya Spanyol dan Italia, di 
kalangan mereka kosa kata setiap hari se-
perti "gula" (sukkar), "kapas" (quá¹¬n) atau 
"majalah" (makhzen). Kata paling dikenali 
seperti "algebra", "alkohol" dan "zenith".
	 Pengaruh	 Arab	 telah	menjadi	 paling	
mendalam dimana pada negara yang di-
kuasai oleh Islam atau kuasa Islam. Arab 
adalah sumber kosa kata utama untuk ba-
hasa yang berbagai seperti bahasa Berber, 
Kurdi,	Parsi,	Swahili,	Urdu,	Hindi,	Turki,	
Melayu, dan Indonesia, baik juga seperti 
bahasa lain di negara di mana bahasa ini 
adalah dituturkan. 
 Contohnya perkataan Arab untuk 
buku /kita:b/ digunakan dalam semua ba-
hasa yang disenaraikan, selain dari Melayu 
dan Indonesia (dimana ia spesifiknya ber-
maksud "buku agama").
 Istilah jarak pinjaman dari terminologi 
agama (seperti Berber taáº“allit "sembahy-
ang" <solat), istilah akademik (seperti Uig-
hur mentiq "logik"), barang ekonomik kata 
hubung (seperti Urdu lekin "but".) Kebanya-
kan aneka Berber (seperti Kabyle), bersama 

BAHASA ARAB
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dengan Swahili, pinjam sesetengah bilangan 
dari Arab. 
 Kebanyakan istilah agama yang di-
gunakan oleh Muslim seluruh dunia 
adalah pinjaman terus dari Arab, seperti 
solat ̀ sembahyang` dan imam ̀ ketua sem-
bahyang`. Dalam bahasa yang tidak terus 
dalam perhubungan dengan Dunia Arab, 
kata pinjaman Arab selalu diperantarakan 
oleh bahasa lain berbanding dari menjadi 
dipindahkan terus dari Arab; 
 Contohnya, kebanyakan kata pinjama 
Arab dalam Urdu dimasukkan melalui 
Parsi,	 dan	 banyak	 kata	 pinjaman	 Arab	
yang lebih tua dalam Hausa telah dipinjam 
dari Kanuri.

C.  Urgensi Bahasa Arab dalam Me-
ma hami Syariat

1.  Bahasa Arab dan Aqidah Islamiyyah
 Aqidah Islamiyyah sangat berhubung-
an erat dengan bahasa Arab. Hal itu dapat 
terlihat dari beberapa perkara berikut ini.
a.   Sumber utama masalah aqidah berba-

hasa Arab
  Aqidah yang benar besumber 

hanyalah kepada Al-Qur’an dan al-
Hadits, sedangkan keduanya meng-
gunakan bahasa Arab. Oleh karena 
itu, memahami bahasa Arab adalah 
termasuk perkara yang dapat memu-
dahkan dalam mempelajari dan me-
mahami kitab-kitab aqidah agar tidak 
menyimpang dari makna yang ada 
dalam al-Qur’an dan al-Hadits.

  As-Suyuthi mengatakan, “Tidak 
diragukan lagi bahwa bahasa Arab 
adalah termasuk bagian dari agama, 
karena ia adalah termasuk masalah 
yang hukumnya fardhu kifayah, dan 
dengannya akan diketahui makna la-
fadz-lafadz al-Qur’an dan Sunnah.” 

b.   Membawakan ungkapan para ahli ba-
hasa Arab ketika menetapkan aqidah

  Ketika menetapkan masalah uluw 
(ketinggian Alloh) selain memba-
wakan pernyataan para Rosul Alloh, 
perkataan para sahabat Rosululloh 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam, tabi’in, 
tabi’ut tabi’in, para imam ahli fiqih 
dari empat madzhab, dan sebagainya, 
Ibnul Qoyyim rahimahullah juga ba-
nyak membawakan pernyataan para 
ahli bahasa Arab, yaitu Abu Ubai-
dah Ma’mar bin Mutsanna, al-Farra’, 
Tsa’lab, Ibnul A’rabi, al-Kholil bin 
Ahmad, Nifthiwaih, dan al-Akhfasy.

  Di samping itu beliau juga mem-
perkuat dengan pendapat para peny-
air Arab, yaitu Hasan bin Tsabit, 
Abdulloh bin Rowahah, al’Abbas bin 
Mirdas, Labid bin Robi’ah, Yahya bin 
Yusuf ash-Shurshuri dan ‘Antaroh

c.  Menyebarkan aqidah salafiyyah dalam 
kamus bahasa Arab

  Di antara ahli bahasa ada yang me-
nyebarkan dakwah Islamnya melalui 
karya ilmiah tentang bahasa, yaitu ber-
upa kamus bahasa Arab, sebagai con-
toh adalah Imam al-Azhari asy-Syafi’I 
dengan Tahdzibul Lughoh-nya.
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  Dalam kamus bahasa Arab yang 
bernama Tahdzibul Lughoh tersebut, 
beliau menetapkan masalah-masalah 
aqidah salafush sholih, di antaranya 
adalah dalam masalah al-Qur’an 
adalah Kalamulloh, beriman kepada 
terlihatnya Alloh pada hari kiamat 
oleh kaum mukminin, sifat uluw (ke-
tinggian), wajah Alloh, kedua mata 
Alloh, kaki Alloh, sifat heran Alloh, 
meninggalkan tahrif, dan sebagainya.

  Selain itu beliau juga menetapkan 
masalah-masalah ghoib yang wajib 
diimani, seperti malaikat, jin, dajjal, 
api yang mengumpulkan manusia 
ketika sebelum terjadi kiamat, ‘Arsy, 
kursi, shiroth, surga, dan sebagainya. 
Beliau juga menjelaskan tentang ma-
salah kenabian, imamah, shohabah, 
dan lain-lain.

d.   Membantah bid’ahnya para ahli bid’ah 
dari segi bahasa Arab

	 	 Para	 ulama	 banyak	 yang	 mem-
bawakan ungkapan para ahli bahasa 
untuk membantah dan mematahkan 
pendapat para ahli bid’ah yang me-
nyimpang dari kebenaran. Di antara 
contohnya adalah Imam Ibnu Qut-
hoibah. Beliau telah mempergunakan 
keahliannya dalam bahasa Arab untuk 
membantah kedustaan orang-orang 
yang berdusta atas al-Kitab yang mu-
lia (al-Qur’an al-Karim) dan Sunnah 
yang suci (al-Hadits).

  Kemudian Imam Ibnu Abi al-Izz 
al-Hanafi membantah syubhat kaum 

falasifah (filsafat) tentang makna ‘Arsy 
sebagai falak (bintang) yang meling-
kar, maka beliau mengatakan, “Arsy 
bukanlah falak (bintang), orang-orang 
Arab tidak memahaminya demikian, 
sedangkan al-Qur’an hanyalah turun 
dengan bahasa Ara. Ia adalah berupa 
singgasana (Alloh) yang memiliki qo-
waaim (tiang-tiang) yang dibawa oleh 
para malaikat ..”, lalu membawakan 
bait-bait syair karya ‘Umayyah bin 
Abu Sholt yang berisi penjelasan ten-
tang makna ‘Arsy, yaitu :

  Agungkanlah Alloh, karena Dia-
lah yang berhak untuk diagungkan.

  Robb kita berada di langit dalam 
keadaan Maha Agung.

  Dengan bangunan yang tinggi 
lagi mengagumkan manusia, Ia ber-
semayam di atas langit, di atas sebuah 
singga sana.

e.   Membantah para ahli bid’ah aqodiyah 
dengan menyatakannya dalam karya 
ilmiah tentang masalah bahasa

  Imam al-Azhari dalam kitabnya 
Tahdzibul Lughoh telah membantah 
banyak syubhat dari para ahli bid’ah 
dengan menyisipkannya di antara ce-
lah-celah pembahasan kosa kata.

  Dalam dirosah Dr. al-‘Ulyani ter-
hadap aqidah Imam al-Azhari ini, 
beliau membuat judul dalam pasal 
ke-7, Mauqifuhu min al-Firoq al-
Mubtadi’ah. Lihat Aqidatul Imam al-
Azhari, Dr. al’Ulyani, hal. 205-215.
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  Di antara firqoh menyimpang 
yang telah dibantah sebagian syubhat-
nya oleh Imam al-Azhari dalam Tahd-
zibul Lughoh adalah Syi’ah, Khowarij, 
Shufiyyah, Murji’ah, Mu’tazilah, Qo-
dariyyah, Jabariyyah, Qoroomithoh, 
Bathiniyyah, dan Syu’ubiyyah.

f.  Di antara sebab kezindiqan adalah ke-
bodohan terhadap bahasa Arab

  Kesesatan dalam masalah aqidah 
dapat bersumber dari kejahilan akan 
bahasa Arab. Hal itu karena sumber 
dari aqidah Islam yaitu al-Qur’an dan 
al-Hadits, serta syarh (penjelasan) 
dari keduanya adalah menggunakan 
bahasa Arab. Tatkala seseorang salah 
dalam memahami ungkapan yang 
berkaitan dengan aqidah tersebut, 
maka dapat menghasilkan sesatnya 
keyakinan.

  Sebab itu telah diungkapkan oleh 
para ulama, antara lain adalah Abu 
Amr bin ‘Alla’, beliau mengatakan :

  “Kebanyakan orang yang men-
jadi zindiq di Irak adalah karena jahi-
lnya dengan bahasa Arab.” (Nuzhatul 
Alibba’ fi Thobaqootil Udaba’, karya 
Ibnul Anbari, hal. 31).

  Ada segolongan kaum yang men-
gatakan tentang adanya ta’arudh 
(kontradiksi) antara firman Alloh da-
lam QS. Fushilat : 11 dengan firman 
Alloh dalm QS. An-Nazi’at : 30. maka 
Imam al-Azhari mengatakan, ”Tidak 
ada kontradiksi antara kedua ayat ini 
bagi orang yang memahaminya. Se-

gala puji bagi Alloh. Orang mulhid 
(orang-orang yang terjerumus dalam 
kesesatan) mencela ayat ini dan ayat-
ayat yang semacamnya hanyalah ka-
rena kedunguan mereka dan salah pa-
hamnya, serta sedikitnya ilmu mereka 
tentang bahasa Arab.” 

  Dengan demikian, maka salah 
satu kunci untuk dapat memahami 
aqidah yang lurus adalah dengan me-
mahami bahasa Arab.

2.  Bahasa Arab dan al-Qur’an
 Tafsir al-Qur’an memiliki hubungan 
yang sangat erat dengan bahasa Arab. Ke-
eratan hubungan tersebut dapat terlihat 
dari beberapa segi, berikut ini :
a.  Bahasa al-Qur’an adalah bahasa Arab
  Tidak diragukan lagi bahwa baha-

sa al-Qur’an adalah bahasa Arab. Hal 
itu telah dinyatakan oleh Alloh dalam 
beberapa ayatnya, di antaranya yaitu 
surat an-Nahl ayat 103.

  Dan sesungguhnya kami menge-
tahui bahwa mereka berkata, ”Se-
sungguhnya al-Qur’an itu diajarkan 
oleh seorang manusia kepadanya 
(Muhammad).” padahal bahasa orang 
yang mereka tuduhkan (bahwa) Mu-
hammad belajar kepadanya bahasa 
’Ajam, sedang al-Qur’an adalah da-
lam bahasa Arab yang terang.” (QS. 
An-Nahl : 103).

  Selain itu ada pula ayat-ayat lain 
yang menjelaskan tentang bahasa al-
Qur’an adalah bahasa Arab, yaitu surat 
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asy-Syu’aro ayat 195, Fushshilat ayat 44, 
Yusuf ayat 2, Thoha ayat 113, az-Zumar 
ayat 28, Fushshilat ayat 3, asy-Syuro ayat 
7, dan al-ahqoof ayat 12.

  Dari ayat-ayat diatas dapat dike-
tahui bahwa diantara keistimewaan 
bahasa Arab adalah terpilihnya seba-
gai bahasa al-Qur’an yang menjadi 
mukjizat yang kekal sampai hari kia-
mat dan dibaca oleh kaum muslimin 
di seluruh penjuru dunia.

b.  Tafsiran suatu ayat tidak dapat diketa-
hui kecuali memahami bahasa Arab

  Mengingat bahwa bahasa al-
Qur’an adalah bahasa Arab, maka 
makna dan tafsirnya pun tidak dapat 
diketahui melainkan harus didasari 
oleh pemahaman yang mendalam ter-
hadap bahasa Arab.

	 	 Para	 ulama	 telah	 mengungkap-
kan tentang pentingnya bahasa Arab 
dalam menafsirkan dan memahami 
al-Qur’an. Di antaranya adalah Imam 
Malik bin Anas, beliau berkata :

  “Tidaklah didatangkan seseo-
rang yang tidak mengetahui bahasa 
Arab lalu ia menafsirkan Kitabulloh 
(al-Qur’an), melainkan ia akan aku 
jadikan sebagai hukuman.” (HR. al-
Baihaqi.)

  Bahkan sebagian ulama seperti 
Imam asy-Syathibi telah menjelaskan 
bahwa setiap makna yang terambil 
dan bersumber dari al-Qur’an semua-
nya pasti sesuai dengan bahasa Arab. 
Beliau menyatakan, “Jadi, semua 

makna yang di-istimbat-kan (diambil 
hukumnya) dari al-Qur’an, akan teta-
pi tidak sejalan dengan bahasa Arab, 
maka makna tersebut sama sekali ti-
dak termasuk di antara ilmu-ilmu al-
Qur’an, bukan termasuk makna yang 
terambil darinya dan tidak pula dapat 
diambil faedahnya. Barangsiapa yang 
mengaku-aku akan hal itu, maka ia te-
lah batil dalam pengakuannya itu.” 

c.   Syarat penafsir adalah mengusai ba-
hasa Arab

  Mujahid pernah mengatakan se-
perti dikutif az-Zarkasyi dalam al-
Burhan fi ulum al-Quran: “Tidak halal 
bagi seseorang yang beriman kepada 
Alloh dan hari akhir untuk berbicara 
tentang Kitabulloh apabila dia tidak 
mengetahui bahasa Arab.” 

  Ketika Imam as-Suyuthi menje-
laskan dalam al-Itqan tentang syarat-
syarat menjadi penafsir al-Qur’an, be-
liau menjelaskan bahwa di antara sya-
rat yang harus dipenuhi adalah men-
guasai beberapa cabang ilmu tentang 
bahasa Arab. Beliau menyebutkan 
bahwa cabang bahasa Arab yang ha-
rus dikuasainya adalah bahasa Arab, 
Nahwu, Tashirif, Isytiqoq, al-Bayan, 
al-Ma’ani, al-Badi’. 

d.   Adanya perintah untuk kembali ke-
pada syair Arab dalam menafsirkan

  Ketika seseorang mengalami kesu-
litan dalam memahami dan menafsir-
kan suatu ayat dalam al-Qur’an, ia di-
anjurkan untuk kembali dan merujuk 
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kepada syair-syair Arab. Hal itu ber-
dasarkan atsar dari Ibnu’ Abbas be-
rikut ini :

  ”Apabila kalian membaca suatu ayat 
dalam al-Qur’an dan tidak mengerti taf-
sirnya, maka carilah tafsirnya dalam sy-
air (Arab), karena syair Arab itu adalah 
diwan-nya orang Arab.” 

  Yusuf bin Mihron dan Sa’id bin 
Jubair juga telah berkata, ”Kami men-
dengar Ibnu ’Abbas banyak ditanya 
tentang al-Qur’an, lalu beliau menja-
wab, ”Jawabnya adalah demikian dan 
demikian, tidakkah engkau pernah 
mendengar seorang penyair berkata 
demikian dan demikian?” 

  Dalam riwayat lain, Ibnu ’Abbas 
radhiyallahu ‘anhum juga menyata-
kan :

  ”Apabila kalian bertanya kepada-
ku tentang Arobiyyatul Qur’an, maka 
carilah ia dalam syair, karena syair itu 
adalah diwan-nya orang Arab.” 

  Apabila diperhatikan tafsir-tafisr 
para ulama, seperti Al-Jaami; li Ahkaa-
mil Qur’an, Jaami’ul Bayaan fi Tafsiiri 
Ayil Qur’an, dan lain-lain, maka akan 
didapatkan bahwa para penulis kitab-
kitab tersebut banyak ber-isytisyhad 
dengan bait-bait syair Arab.

3.  Bahasa Arab dan Sunnah Nabawiyyah
 Bahasa Arab juga memiliki hubungan 
yang erat dengan hadits-hadits Rosululloh 
SAW. Hal itu ditunjukkan dengan bebe-
rapa hal sebagai berikut :

a.  Asal hadits Rosululloh Saw. adalah 
menggunakan bahasa Arab

  Dalam Jaami’ul Ushul fii Ahaa-
ditsir Rosul, Ibnul Atsir telah men-
jelaskan bahwa dasar untuk dapat 
mengetahui dan memahami hadits 
Rosululloh Shallallahu ‘alaihi wa sal-
lam adalah dengan menguasai bahasa 
Arab. Beliau mengatakan, ”Menge-
tahui bahasa Arab dan i’rob adalah 
dasar untuk dapat mengerti hadits, 
karena syariat yang suci ini datang 
dengan menggunakan bahasa Arab.” 

b.   Menyesalnya seorang ulama hadits 
karena tidak mendalami bahasa Arab

  Imam Abdurrohman bin Mahdi 
pernah mengungkapkan penyesalan-
nya karena tidak mendalami masalah 
bahasa Arab, sebagaimana ungkapan-
nya :

  ”Tidaklah aku menyesal atas se-
suatu seperti penyesalanku bahwa 
aku tidak mendalami bahasa Arab.” 
(Roudhatul Uqola’, karya Ibnu Hib-
ban, hal. 173)

c.  Kejahilan terhadap ilmu nahwu (tata 
bahasa Arab) dapat menjadikan 
orang berdusta atas nama Rosululloh 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam.

  Apabila seseorang tidak mema-
hami nahwu (ilmu tata bahasa Arab), 
maka dia akan banyak mengucapkan 
hadits Rosululloh Shallallahu ‘alaihi 
wa sallam dengan salah ditinjau dari 
susunan tata bahasa Arab, padahal 
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hadits dari Rosululloh Shallallahu 
‘alaihi wa sallam tidak ada yang salah 
susunannya.

  Imam al-Ashma’i berkata :
  ”Sesungguhnya perkara yang pa-

ling aku takutkan terhadap penuntut 
ilmu adalah  apabila ia tidak mengerti 
nahwu maka ia akan termasuk ke 
dalam perkataan Nabi Shallallahu 
‘alaihi wa sallam, ”Barangsiapa yang 
berdusta atas namaku secara sengaja, 
maka hendaklah ia mempersiapkan 
tempat duduknya di neraka.” hal itu 
karena beliau –alaihish sholaatu was 
salaam- tidak pernah terjatuh ke da-
lam lahn (kesalahan dalam bahasa 
Arab), dan beliau tidak pernah ber-
lahn meskipun dalam satu hadits saja. 
Kapan saja engkau meriwayatkan dari 
beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam 
dan engkau lahn (salah dalam bahasa 
Arab) di dalamnya, maka engkau te-
lah berdusta atas nama beliau.” 

  Imam ash-Shon’ani mengomen-
tari pernyataan al-Ashma’i ini dengan 
mengatakan, ”Aku takutkan” dan be-
liau tidak memastikannya, karena ba-
rangsiapa yang tidak mengetahui ba-
hasa Arab apabila ia terjatuh ke dalam 
lahn, maka ia tidak termasuk orang 
yang sengaja berdusta (atas nama 
Rosululloh Shallallahu ‘alaihi wa sal-
lam).” 

d.  Orang yang lahn dalam meriwayatkan 
dari syaikhnya dapat menyebabkan 
terjatuh ke dalam kedustaan.

  Seorang murid yang mengambil 
suatu hadits dari syaikhnya secara 
selamat dari lahn, kemudian ia meri-
wayatkannya secara lahn, maka ia te-
lah berdusta atas syaikhnya itu. Ham-
mad bin Salamah berkata :

  ”Barangsiapa yang lahn dalam ha-
ditsku maka sungguh ia telah berdusta 
atasku.” 

e.  Banyaknya celaan ulama terhadap 
pelajar ilmu hadits yang tidak mema-
hami kaidh bahasa Arab.

  Termasuk kekurangan yang di-
miliki oleh pelajar ilmu hadits adalah 
apabila dia tidak mengetahui ilmu na-
hwu dan kaidah bahasa Arab. Banyak 
ulama yang mencela orang tersebut, di 
antaranya adalah pernyataan Syu’bah 
berikut ini :

	 	 ”Perumpamaan	orang	yang	belajar	
ilmu hadits, tetapi dia tidak mengerti 
nahwu adalah seperti binatang yang 
di atasnya terdapat keranjang akan te-
tapi tidak ada apa-apanya.” 

  Dalam riwayat dari Hammad bin 
Salamah, ia berkata :

	 	 ”Perumpamaan	 bagi	 orang	 yang	
belajar ilmu hadits sedangka ia tidak 
mengerti nahwu, ibarat keledai yang 
diatasnya terdapat keranjang akan te-
tapi tidak ada gandumnya.” 

f.  Banyaknya anjuran bagi para penuntut 
ilmu hadits untuk belajar bahasa Arab

	 	 Para	 ulama	 ahli hadits telah ba-
nyak menganjurkan para penuntut 
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ilmu hadits agar belajar bahasa Arab. 
Di antaranya adalah :
1).  Ibnush Sholah
 Ketika menjelaskan tentang adab 

ahli ilmu hadits, Ibnush Sholah 
dalam Ulum Hadits mengatakan, 
“Kedelapan, sudah sepantasnya 
bagi para ahli hadits agar tidak 
meriwayatkan haditsnya dengan 
bacaan orang yang lahn (kesala-
han ucapan dalam bahasa Arab) 
atau mushohhaf (kesalahan tulis 
dalam menukil). Kami telah me-
riwayatkan dari an-Nadhr bin Sy-
umail, bahwa ia berkata :

 ”Hadist-hadits ini asalnya datang 
dalam keadaan ber-i’rob.” 

 Beliau juga menukil perkataan 
al-Ashma’i yang menjelaskan 
tentang pentingnya mempelajari 
ilmu kaidah bahasa Arab bagi 
para ahli hadits yang telah di-
sebutkan di atas. Kemudian be-
liau mengakhiri pembahasan ini 
dengan mengatakan, ”Maka, seo-
rang tholibul (pencari/penuntut) 
Hadits sudah seharusnya mem-
pelajari nahwu dan bahasa Arab 
sehingga dapat selamat dari jele-
knya lahn dan tahrif, serta aib ke-
duanya.” 

2).  Imam ash-Shon’ani
 Ketika Imam ash-Shon’ani men-

jelaskan tentang perkataan pe-
nulis Tanqiih al-Andzaar, karya 

al-Allamah Ibnul Wazir, ”Sebab 
yang menjadikan selamat dari 
lahn adalah dengan cara belajar 
nahwu”, Imam ash-Shon’ani 
mengatakan, ”Maksudnya yai-
tu mempelajari nahwu sesuai 
ukuran yang diperlukan untuk 
mengetahui i’rob.” 

3).  Imam as-Sakhowi
 Ketika beliau menjelaskan tentang 

pentingnya belajar nahwu bagi 
orang yang belajar hadits, beliau 
mengatakan, ”Secara dhohir, hu-
kum (mempelajari)nya adalah wa-
jib.” 

4).  Al-Khothib al-Baghdadi
 Dalam kitab Al-Jaami’ li Ak-

hlaaqir Rowi, Al-Khothib al-
Baghdadi telah membuat pem-
bahasan khusus tentang bahasa 
Arab :

 ”Anjuran untuk mempelajari na-
hwu dan bahasa Arab untuk da-
pat menunaikan hadits dengan 
ungkapan yang lurus.” 

 Selanjutnya beliau mengatakan, 
”Maka sudah sepantasnya bagi 
ahli hadits untuk menghindar 
dari lahn dalam meriwayatkan 
hadits karena alasan yang telah 
kami jelaskan. Hal itu (selamat-
nya dari lahn) tidak dapat ter-
jadi melainkan setelah belajar na-
hwu dan menelaah ilmu bahasa 
Arab.”
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g.  Mengutamakan hadits yang sesuai 
dengan kaidah bahasa daripada yang 
menyimpang darinya.

  Imam Abu Bakar al-Khothib al-
Baghdadi juga telah membuat bab 
khusus dalam Al-Jaami’ tersebut, yai-
tu :

	 	 ”Pembahasan	 tentang	pengemba-
lian hadits kepada kebenaran apabila 
orang yang meriwayatkannya telah 
menyelisihi kandungan i’rob.” 

  Dengan demikian, alangkah pan-
tasnya bagi seorang penuntut ilmu 
hadits pada khususnya untuk men-
dalami bahasa perkataan Rosululloh 
SAW dan para sahabat ini, yakni ba-
hasa Arab.

4.  Bahasa Arab dan Fiqih
 Bahasa Arab juga memiliki hubungan 
yang erat sekali dengan fiqih. Hal itu dapat 
terlihat dari beberapa segi berikut ini :
a.  Sumber utama fiqih Islami adalah al-

Qur’an dan al-Hadits
  Mengingat bahwa sumber utama 

fiqih adalah al-Qur’an dan Sunnah 
yang memakai bahasa Arab, maka 
sudah sepantasnya bagi seorang ahli 
fiqih untuk menguasai bahasa Arab. 
Tsa’lab berkata dalam kitab Al-Muz-
hir fii ’Uluumil Lughoh:

  ”Seorang faqih itu membutuhkan 
untuk menguasai bahasa Arab dengan 
kebutuhan yang mendesak.” 

  Sebagian ahli ilmu juga mengata-
kan dalam kitab Al-Muzhir fii’ Uluu-

mil Lughoh : Menguasai bahasa bagi 
kita hukumnya adalah wajib seperti 
wajibnya shalat Tidaklah agama ini 
akan terjaga melainkan dengan me-
melihara bahasa. 

b.  Asli referensi masalah fiqih dari ber-
bagai madzhab berbahasa Arab.

  Kitab-kitab induk dalam masalah 
fiqih aslinya adalah dengan meng-
gunakan bahasa Arab. Sedangkan 
belajar ilmu fiqih adalah tidak dapat 
lepas dari kitab-kibat induk tersebut.

c.  Mengerti kosa kata Arab adalah salah 
satu adab penuntut ilmu fiqih.

  Seorang penuntut ilmu fiqih seha-
rusnya dapat menguasai dan mema-
hami kosa kata dalam bahasa Arab. 
Hal itu karena dasar utama masalah 
fiqih – yaitu al-Qur’an dan al-Hadits 
– berbahasa Arab. Selain itu referensi 
masalah fiqih dari berbagai madzhab 
juga dalam bahasa Arab.

  Ketika menjelaskan tentang perka-
ra-perkara yang harus dimiliki oleh seo-
rang penuntut ilmu fiqih, Syaikh Abdul 
Qodir bin Badron ad-Dimasyqi dalam 
kitab Al-Madkhol ila Madzhabil Imam 
Ahmad bin Hambal mengatakan, 
”Masalah yang keenam, hendaknya ia 
mengetahui kosa kata bahasa yang da-
pat dijadikan sebagai pembantu untuk 
memahami kitab yang ditelaahnya. 
Para	fuqoha’	(ahli fiqih) telah mengara-
hkan para muridnya untuk memperha-
tikan masalah ini. Sungguh telah ditulis 
kitab al-Mishbaahul Munir untuk ba-
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hasa yang ada dalam kitab asy-Syarhul 
Kabiir alal Wajiz karya ar-Rofi’I, dan al-
Mughorrib untuk orang-orang Hana-
fiyyah untuk tujuan ini juga. Untuk 
itu pula, ditulislah kitab ”Al-Muthli’ 
ala Abwaabil Muqni’” dalam madzhab 
Hambali, kitab ad-durrun Naqiy Lisy-
arh Alfaadhil Khiroqi. Al-Hijjawi juga 
telah menyusun kitab yang menjelas-
kan tentang kata yang asing dlam kitab 
al-iqna’. Oleh karena itu, sudah sepan-
tasnya bagi seorang mutafaqqih (orang 
yang memahami agama) untuk tidak 
kosong dari mengetahui bahasa Arab, 
karena hal itu akan menjadikan dirinya 
jelek dan menjadi aib baginya.” 

d.		 Pemahamannya	lebih	mendalam
  Orang yang memahami bahasa 

Arab lebih memahami apa yang di-
firmankan Alloh dan disabdakan oleh 
Rosululloh Shallallahu ‘alaihi wa sal-
lam. Imam Syafi’i berkata:

	 	 ”Para	ahli bahasa Arab adalah jin-
nya manusia, karena mereka dapat 
mengetahui apa yang tidak dilihat 
oleh orang selain mereka.” (Manaaqi-
busy Syafi’i, II/53)

e.  Belajar bahasa Arab bertahun-tahun 
agar dapat mengetahui fiqih

  Imam Syafi’I adalah seorang ahli 
fiqih yang asli keturunan Arab yaitu 
dari kabilah Quraisy. Meskipun de-
mikian beliau tetap belajar bahasa 
Arab selama dua puluh tahun, dan be-
liau mengatakan :

  “Tidaklah aku menginginkan da
lam mempelajari ini, melainkan agar 
memudahkan dalam mempelajari 
fiqih.” (Manaqibusy Syafi’i, Karya al-
Baihaqi, II/42)

5.  Bahasa Arab dan Ushul Fiqih
 Bahasa Arab juga sangat berkaitan 
erat dengan ushul fiqih yaitu sebuah ca-
bang ilmu syariat yang membahas tentang 
masalah dalil-dalil syariat dan bagaimana 
cara mengambil faedah dari dalil-dalil ter-
sebut.
 Ada beberapa segi yang menunjukkan 
eratnya hubungan tersebut, antara lain :
a.   Syarat mujtahid adalah menguasai ba-

hasa Arab
  Seorang mujtahid harus men-

guasai bahasa Arab. Hal itu karena 
al-Qur’an dan al-Hadits tidak dapat 
dipahami kecuali dengan memahami 
bahasa Arab.

  Ketika menjelaskan tentang syarat-
syarat yang harus dipenuhi oleh seorang 
mujtahid, Imam Syaukani menjelas-
kan, ”Syarat yang ketiga adalah bahwa 
seorang mujtahid harus mengetahui ba-
hasa Arab yang dapat memungkinkan 
baginya untuk menafsirkan apa yang 
ada dalam al-Kitab dan as-Sunnah yang 
berupa kata-kata yang asing, dan seba-
gainya.” (Irsyaadul Fuhuul, hal. 251)

b.  Banyaknya pembahasan yang berkai-
tan dengan bahasa Arab

  Dalam ushul fiqih terdapat banyak 
sekali masalah yang sangat berkaitan 
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dengan masalah bahasa antara lain 
masalah istitsna’ (pengecualian), dila-
lah al-alfaadz ala al-ma’na (penunju-
kan lafal-lafal kepada makna-makna), 
shiyagh al-umum (konteks keumu-
man), dan lain-lain.

c.  Memperkuat pendapat dalam masa-
lah ushul dari segi bahasa

  Banyak di antara ulama yang mem-
perkuat pendapatnya dalam masalah 
ushul dengan pendapat para ahli bahasa 
atau ditinjau dari segi bahasa Arab. Di 
antaranya adalah : penjelasan sahabat 
Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam ter-
hadap al-Kitab dan Sunnah dapat dija-
dikan sebagai hujjah dalam syariat.

  Imam asy-Syathibi berkata, ”Ada-
pun penjelasan para sahabat (ter-
hadap nash al-Kitab dan as-Sunnah) 
(ada dua keadaan, yaitu ) :

  Apabila mereka bersepakat atas 
penjelasan tersebut, maka tidak ada 
masalah tentang benarnya kesepaka-
tan tersebut, seperti ijma’ mereka ten-
tang wajibnya mandi yang disebabkan 
oleh bertemunya dua anggota badan 
yang dikhitan, sebagai bentuk penje-
lasan dari firman Alloh :

  ”Dan jika kamu junub, maka man-
dilah.” (QS. Al-Maidah : 6)

  Apabila mereka tidak bersepakat, 
apakah penjelasan mereka itu hujjah 
atau tidak ? Masalah ini perlu ditin-
jau dan di tafshil (dirinci0, akan te-
tapi pendapat yang rojih (kuat) yaitu 
al-I’timad (bersandar) kepada mereka 

dalam masalah penjelasan ini, ditin-
jau	 dari	 dua	 segi,	 yaitu	 :	 Pertama,	
mereka mengetahui bahasa Arab ini, 
karena mereka adalah orang-orang 
Arab yang fasih-fasih, bahasa mereka 
belum berubah, kefasihannya juga be-
lum turun dari derajat dan tingkatan 
yang tinggi. Oleh karena itulah, maka 
merekalah orang-orang yang lebih 
memahami al-Kitab dan as-Sunnah 
dari pada orang yang lainnya. Apabila 
datang dari mereka berupa perkataan 
maupun perbuatan yang berkedudu-
kan sebagai penjelas maka dibenarkan 
berpegang atau bersandar kepada me-
reka dari segi ini …” 

6.  Bahasa Arab dan keselamatan dari 
bid’ah

 Bahasa Arab juga memiliki hubungan 
yang erat dengan munculnya dan tersebar-
nya bid’ah. Hal itu karena di antara sebab 
timbulnya bid’ah adalah al-jahl bil lughotil 
’arobiyyah (kejahilan terhadap bahasa Arab). 
Artinya bahwa tatkala ada orang yang tidak 
memahami bahasa Arab dengan pemaha-
man yang sebaik-baiknya kemudian dia 
membaca nash-nash syar’i, maka ia dapat 
memahaminya dengan pemahaman yang 
salah, sehingga terjatuhnya ke dalam bid’ah, 
baik dalam masalah aqidah maupun masa-
lah ibadah amaliyyah.
 Ketika menjelaskan tentang sebab-
sebab timbulnya bid’ah, Syaikh Mahmud 
Syaltut menjelaskan bahwa di antaranya 
adalah kejahilan terhadap sumber-sumber 
hukum dan sarana-sarana untuk memaha-
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minya. Kemudian beliau berkata, ”Dasar 
kekeliruan-kekeliruan yang muncul dari 
sisi ini bermula dari kejahilan terhadap 
Sunnah, kejahilan terhadap keadaan yang 
dapat diterapkan qiyas (analogi), keja-
hilan kepada uslub-uslub (gaya bahasa) 
Arab, dan kejahilan kepada tingkatan qi-
yas.” Setelah itu, beliau berkata, “Kejahilan 
terhadap uslub-uslub (gaya bahasa) Arab 
itu akan menjadikan nash-nash dipahami 
tidak sebagaimana maksudnya. Inilah 

yang menyebabkan terjadinya perbuatan 
mengada-adakan suatu (ajaran agama) 
yang tidak diketahui oleh kaum muslimin 
generasi awal.” 
 Demikianlah sekelumit tentang er-
atnya hubungan antara bahasa Arab dan 
syariat Islam. Oleh karena itu, hendaknya 
setiap penuntut ilmu sudah sepantasnya 
untuk selalu memperdalam bahasa ini 
sebagai alat untuk memahami agama ini 
dengan pemahaman yang benar.
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A.  Pengertian Bangkai.
 Bangkai dalam bahasa Arab disebut 
Al	 Mayyitah.	 Pengertiannya,	 yaitu	 yang	
mati tanpa disembelih. Sedangkan men-
urut pengertian para ulama syari’at, Al 
Mayyitah (bangkai) adalah hewan yang 
mati tanpa sembelihan syar’i, dengan cara 
mati sendiri tanpa sebab campur tangan 
manusia. Dan terkadang dengan sebab 
perbuatan manusia, jika dilakukan tidak 
sesuai dengan cara penyembelihan yang 
diperbolehkan. 
 Dengan demikian definisi bangkai 
mencakup:
1. Yang mati tanpa disembelih, seperti 

kambing yang mati sendiri.
2. Yang disembelih dengan sembelihan 

tidak syar’i, seperti kambing yang di-
sembelih orang musyrik

3. Yang tidak menjadi halal dengan di-
sembelih, seperti babi disembelih seo-
rang muslim sesuai syarat penyembe-
lihan syar’i. 

	 Para	ulama	berpendapat,	anggota	tu-
buh (daging) yang dipotong dari hewan 

yang masih hidup, masuk dalam kategori 
bangkai, dengan dasar sabda Rasululloh 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam, yang artinya: 
Semua yang dipotong dari hewan dalam 
keadaan masih hidup adalah bangkai”
 Dengan demikian hukumnya sama 
dengan hukum bangkai.

B.  Najisnya Bangkai
 Menilik keadaan hewan bangkai, 
maka dibagi menjadi tiga bagian:

1. Yang ada diluar kulit, seperti bulu 
dan rambutnya serta sejenisnya.

 Hukumnya suci tidak najis, didasarkan 
pada firman Allah : “Artinya : Dan (dijadi-
kannya pula) dari bulu domba, bulu onta 
dan bulu kambing, alat-alat rumah tangga 
dan perhiasan (yang kamu pakai) sampai 
waktu (tertentu)” [Al Nahl : 80] Ayat ini 
bersifat umum, yakni meliputi hewan yang 
disembelih dan tidak disembelih. Allah juga 
menyampaikan ayat ini untuk menjelas-
kan karuniaNya terhadap hambaNya yang 
menunjukkan kehalalannya. 

2. Bagian bawah kulitnya seperti da-
ging dan lemak. 

 Hukumnya najis secara ijma’ dan ti-
dak dapat disucikan dengan disamak. Ber-
dasarkan firman Allah Ta’ala. “Artinya : 
Katakanlah:”Tiadalah aku peroleh dalam 
wahyu yang diwahyukan kepadaku, se-
suatu yang diharamkan bagi orang yang 
hendak memakannya, kecuali kalau maka-
nan itu bangkai, atau darah yang mengalir 
atau daging babi - karena sesungguhnya 

BANGKAI
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semua itu kotor - atau binatang disembelih 
atas nama selain Allah”.[Al An’am :145]
 Dikecualikan dalam hal ini, yaitu.
[a].  Bangkai ikan dan belalang, didasarkan 

pada sabda Rasulullah Saw.
  Dihalalkan bagu kalian dua bang-

kai dan dua darah. Adapun dua bang-
kai tersebut adalah ikan dan belalang. 
Sedangkan dua darah tersebut adalah 
hati (lever) dan limpa. [HR Ibnu Ma-
jah no. 3314 dan dishohihkan Syeikh 
Al Albani dalam Silsilah Al Ahadits Al 
Shohihah no.1118]

[b]. Bangkai hewan yang tidak memiliki 
darah yang mengalir seperti lalat, le-
bah, semut dan sejenisnya, didasarkan 
kepada sabda Rasululloh Shallallahu 
‘alaihi wa sallam.

  Apabila seekor lalat hinggap di 
minuman salah seorang kalian, maka 
hendaknya ia menenggelamkannya 
kemudian membuangnya, Karena, 
pada salah satu dari kedua sayapnya 
terdapat penyakit dan pada (sayap) 
yang lainnya (terdapat) obatnya (pe-
nawar)” [HR Al Bukhori no. 3320]

[c].  Tulang, tanduk dan kuku bangkai. Ini 
semuanya suci sebagaimana dijelas-
kan Imam Al Bukhori dari Al Zuhri 
tentang tulang bangkai, seperti gajah 
dan lainnya, dengan sanad mu’allaq 
dalam shohih Al Bukhori (1/342). 

  Imam Al Zuhri menyatakan : 
“Aku telah menemui sejumlah orang 
dari ulama salaf menggunakannya se-

bagai sisir dan berminyak dengannya, 
Mereka memperbolehkannya” 

[d]. Bangkai manusia dengan dasar sabda 
Rasululloh Shallallahu ‘alaihi wa sal-
lam.

  Maha suci Allah Sesungguhnya 
seorang muslim itu tidak najis” [HR 
Al-Bukhori]

  Syaikh Majduddin Ibnu Taimi-
yah	berkata	:	“(Pengertian)	ini	umum	
mencakup yang hidup dan yang 
mati.”. Imam Al-Bukhori berkata, 
Ibnu Abas berkata : ”Seorang muslim 
itu tidak najis, baik masih hidup atau 
setelah mati” Imam Al-Bukhari juga 
membuat bab dalam kitab Shahih 
Bukhari, yaitu bab yang menerang-
kan bahwa muslim itu tidak najis. 

  Adapun tubuh orang kafir terjadi 
perselisihan tentang kesuciannya. 
Yang rojih, yaitu pendapat mayoritas 
ulama yang menyatakan kesuciannya, 
berdasarkan dibolehkannya menikahi 
wanita Ahlu Kitab ; padahal jelas akan 
bersentuhan dan tida dapat dielak-
kan, khususnya ketika berhubungan 
badan. Adapun firman Allah: “Arti-
nya : Hai orang-orang yang beriman, 
sesungguhnya orang-orang yang 
musyrik itu najis” [At-taubah : 28]. 
Maka, najis di sini karena keyakinan 
dan jorok mereka. Wallahu A’lam.

3. Kulitnya. 
 Hukum najisnya mengikuti hukum 
bangkainya. Apabila bangkai hewan ter-
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sebut suci maka kulitnyapun suci dan bila 
tersebut najis, maka kulitnyapun najis. Di-
antara contoh yang suci adalah ikan deng-
an dasar firman Allah, yang artinya : Di-
halalkan bagimu binatang buruan laut dan 
makanan (yang berasal) dari laut sebagai 
makanan yang lezat bagimu” [Al-Maidah : 
96] 
 Ibnu Abas menyatakan: ‘shoydul bah-
ri” adalah yang diambil hidup-hidup dan 
“wa tho’amuhu” adalah yang diambil su-
dah mati. Sehingga kulitnya pun suci
 
C.  Hukum Memakan Bangkai.
 Syariat islam telah mengharamkan 
memakan bangkai. Dasar pengharaman 
bangkai ini, terdapat dalam Al Qur’an dan 
Sunnah. 
	 Pengharaman	bangkai dalam Al Qur’an 
ada dalam beberapa ayat, diantaranya.
 Firman Allah:  
 Sesungguhnya Allah hanya mengha-
ramkan bagimu bangkai, darah, daging babi, 
dan binatang (yang ketika disembelih) dise-
but (nama) selain Allah” [Al Baqarah :173]
 Diharamkan bagimu (memakan) 
bangkai, darah, daging babi, (daging he-
wan) yang disembelih atas nama selain 
Allah, yang tercekik, yang terpukul, yang 
jatuh, yang ditanduk, yang diterkam bina-
tang buas, kecuali yang sempat kamu me-
nyembelihnya” [Al Maidah : 3]
 Katakanlah:”Tiadalah aku peroleh da-
lam wahyu yang diwahyukan kepadaku, 
sesuatu yang diharamkan bagi orang yang 

hendak memakannya, kecuali kalau maka-
nan itu bangkai, atau darah yang mengalir 
atau daging babi - karena sesungguhnya 
semua itu kotor - atau binatang disembelih 
atas nama selain Allah”. [Al An’am :145]
 Adapun di dalam Sunnah Rasululloh, 
adalah hadits Ibnu Abas Radhiyallahu ‘an-
huma beliau berkata.
 Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam 
mendapati seekor bangkai kambing yang di-
berikan dari shodaqah untuk Maula (bekas 
budak) milik Maimunah lalu Nabi Shallal-
lahu ‘alaihi wa sallam bersabda : “Mengapa 
tidak kalian manfaatkan kulitnya?”. Mereka 
menjawab. “ Ini adalah bangkai”. Beliau ber-
sabda : “Yang diharamkan hanyalah mema-
kannya” [Muttafaqun ’Alaihi]
 Oleh karena itu kaum muslimin se-
pakat tentang larangan memakan bangkai 
dalam keadaan tidak darurat. 

D. Yang Dihalalkan Dari Bagkai
Semua hukum memakan bangkai diatas ber-
laku pada semua bangkai kecuali dua jenis.

1.  Bangkai hewan laut. 
 Berdasarkan firman Allah.
 “Artinya : Dihalalkan bagimu bina-
tang buruan laut dan makanan (yang be-
rasal) dari laut sebagai makanan yang lezat 
bagimu” [Al-Maidah : 96]
 Dan sabda Rasululloh Shallallahu 
‘alaihi wa sallam dalam hadits Abu Hu-
rairah Radhiyallahu ‘anhu yang berbunyi.
Seseorang bertanya kepada Rasulullah sea-
raya berkata : “Wahai Rasululloh! Kami 
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mengarungi lautan dan hanya membawa 
sedikit air. Apabila kami berwudhu deng-
annya (air itu), maka kami kehausan. 
Apakah kami boleh berwudhu dengan air 
laut?” Rasululloh Shallallahu ‘alaihi was al-
lam menjawab : “Laut itu suci airnya dan 
halal bangkainya” [HR Sunan Al Arba’ah, 
Ibnu Khuzaimah dan Ibnu Hibban dan 
dishohihkan Al Albani dalam Al Irwa’ 
no.9 dan Silsilah Al Ahadits Al Shohihah 
no. 480]
 Juga sabda Rasululloh Shallallahu 
‘alaihi wa sallam: Dihalalkan bagi kalian 
dua bangkai dan dua darah. Adapun dua 
bangkai tersebut adalah ikan dan belalang. 
Sedangkan dua darah tersebut adalah hati 
(lever) dan limpa”
 Hal ini dikuatkan dengan perbuatan 
Rasululloh Shallallahu ‘alaihi wa sallam 
dan para sahabatnya yang memakan bang-
kai ikan yang ditemukan dipantai, sebagai-
mana dijelaskan Jabir dalam pernyataan 
beliau.
 Kami berperang pada pasukan Al 
Khobath [13] Dan yang menjadi amir 
(panglima) adalah Abu Ubaidah, lalu 
kami merasa sangat lapar. Tiba-tiba lau-
tan melempar bangkai ikan yang tidak 
pernah kami lihat sebesar itu, dinamakan 
ikan Al-Anbar (paus). Kamipun mema-
kan ikan tersebut selama setengah bulan. 
Lalu Abu Ubaidah memasang salah satu 
tulangnya, lalu orang berkendaraan dapat 
lewat dibawahnya. Ketika sampai di Madi-
nah, kami sampaikan hal tersebut kepada 
Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam, lalu 

beliau bersabda: Makanlah! Itu rizki yang 
dikaruniakan Allah. Berilah untuk kami 
makan bila (sekarang) masih ada bersama 
kalian”. Lalu sebagian mereka menyerah-
kannya dan beliau Shallallahu ‘alaihi wa 
sallam memakannya” [HR Al-Bukhori dan 
Muslim]

2.  Belalang.
 Berdasarkan pada hadits Nabi Shallal-
lahu ‘alaihi wa sallam yang artinya: Di-
halalkan bagi kalian dua bangkai dan 
dua darah. Adapun dua bangkai tersebut 
adalah ikan dan belalang. Sedangkan dua 
darah tersebut adalah hati (lever) dan lim-
pa”
 Hal inipun didukung oleh perbuatan 
Rasululloh Shallallahu ‘alaihi wa sallam 
dan para sahabatnya yang memakan bel-
alang seperti dikisahkan Abdullah bin Abi 
’Aufa.
 Kami berperang bersama Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam tujuh 
atau enam peperangan. Kami memakan 
belalang bersama beliau” [HR Al Jamaah 
kecuali Ibnu Majah]
 Demikian juga para ulama sepakat 
membolehkan memakan belalang.

E.  Hukum Menjual Bangkai
 Syari’at Islam melarang menjual 
bangkai, sebagaimana dijelaskan Rasulul-
lah Shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam 
sabdanya.
 Sesungguhnya Allah dan RasulNya 
telah mengharamkan jual beli khomr (mi-
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numan keras), bangkai, babi dan patung 
berhala. Lalu ada yang berkata : “Wahai 
Rasululloh! Bagaimana pendapatmu ten-
tang lemak bangkai, karena ia dapat di-
gunakan untuk mengecat (mendempul) 
perahu, meminyaki kulit dan untuk bahan 
bakar lampu”. Maka beliau menjawab : Ti-
dak boleh! Itu haram”. Kemudian Rasulul-
loh Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda 
ketika itu : Semoga Alah mencelakakan 
orang Yahudi, Sungguh Allah telah men-
gharamkan lemaknya, lalu mereka mele-
burnya (menjadi minyak) kemudian men-
jualnya dan memakan hasil penjualannya” 
[HR Al Jama’ah]
 Larangan ini bersifat umum pada se-
mua bangkai, termasuk manusia, kecuali 
hewan laut dan belalang. Larangan menju-
al bangkai manusia mencakup muslim dan 
kafir. Oleh karena itu Imam Al-Bukhari 
menulis sebuah bab dalam kitab shohih-
nya dengan judul: Bab Thorhu Jaif Al-Mu-
syrikin Wala Yu’khodz Lahum Tsaman. 
Yaitu bab yang menjelaskan membuang 
bangkai orang-orang musyrikin dan tidak 
mengambil untuknya tebusan harta.
 Ibnu Hajar memberikan penjelasan 
terhadap bab ini, bahwa pernyataan Imam 
Al-Bukhori: “Tidak mengambil untuknya 
tebusan harta”, (ini) mengisyaratkan ke-
pada hadits Ibnu Abas yang berbunyi:
Sungguh kaum musyrikin ingin membeli 
jasad seorang musyrik, tetapi Nabi Shallal-
lahu ‘alaihi wa sallam enggan menjualnya 
kepada mereka” [HR Al Tirmidzi dan se-
lainnya]

 Adapun Ibnu Ishaaq dalam kitab Al 
Maghazi menyebutkan: Sungguh kaum 
musyrikin meminta Nabi Shallallahu ‘alai-
hi wa sallam untuk menjual kepada mereka 
jasad Naufal bin Abdillah bin Al Mughi-
roh. Ia dulu ikut menyerang Khondak.’, 
Maka Nabi Shalallahu ‘alaihi wa sallam 
menjawab: Tidak butuh dengan nilai har-
ganya dan tidak juga jasadnya”
 Ibnu Hisyam berkata, “ Telah sampai 
kepada kami dari Az-Zuhri, bahwa mereka 
telah mengeluarkan sepuluh ribu untuk itu”
 Imam Bukhori mengambil sisi penda-
lilan atas hadits bab dari sisi adat menguat-
kan, bahwa menjadikan hadits diatas seba-
gai dalil dalam bab ini lantaram berdasar-
kan kebiasaan bahwa kelurda orang Kafir 
terbunuh dalam perang Badr, seandainya 
mengetahui uang tebusan mereka akan 
diterima untuk mendapatkan jasad-jasad 
mereka (yang terbunuh), tentu mereka 
akan mengeluarkan sebanyak mungkin 
untuk itu. Ini sebagai penguat atas hadits 
Ibnu Abas walaupun sanadnya tidak kuat. 

F.  Hikmah Pengharaman Bangkai 
 Sebagian ulama menyampaikan bebe-
rapa hikmah pengharaman bangkai, dian-
taranya:
1.	 Pada	 umumnya,	 bangkai itu berba-

haya karena mati,sakit, lemah atau 
karena mikroba, bakteri dan virus 
serta sejenisnya yang mengeluarkan 
racun. Terkadang mikroba penyakit 
bertahan hidup dalam bangkai terse-
but cukup lama.
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2. Tabiat manusia menolaknya dan 
menganggapnya jijik dan kotor

3. Adanya darah jelek yang tertahan tidak 
keluar yang tidak keluar dan tidak hi-
lang kecuali dengan sembelihan syar’i.

 Demikian, berkaitan dengan hukum 
bangkai, mudah-mudahan membuat kita 

semakin berhati-hati dalam memilih ma-
kanan. Allah Subhanahu wa Ta’ala telah 
berfirman.
 Hai rasul-rasul, makanlah dari makanan 
yang baik-baik, dan kerjakanlah amal shalih. 
Sesungguhnya Aku Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan”. [Al-Mu’minun: 51]
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A. Pengertian Bank ASI
 ASI adalah makanan terbaik bagi 
bayi dibanding makanan pengganti yang 
terbuat dari susu sapi termasuk susu sapi 
yang telah diolah sekalipun. Sudah men-
jadi kewajiban seorang ibu untuk membe-
rikan ASI atau menyusui anaknya, namun 
sering kali pada saat in i terjadi berbagai 
permasalahan yang dimana seorang ibu ti-
dak dapat menyusui anaknya dikarnakan 
air susunya kering atau tidak keluar sama 
sekali. Seiring berkembangnya kemajuan 
zaman kini manusia pun semakin maju 
dengan alat-alat teknologi dan kemajuan 
ilmu pengetahuan. Kini di berbagai negara 
telah muncul bank-bank untuk memenuhi 
kebutuhan ASI pada bayi. Seperti  laya-
knya bank yang mengatur dan menyedia-
kan stok uang, yang kini dirasa perlu terse-
dia dalam bentuk bank atau yang dikenal 
dengan bank ASI. 
 Kehalalan air susu ibu, tidak ada yang 
meragukannya, baik air susu ibu si bayi, 
maupun air susu wanita lain, bila air susu-
nya tidak memadai, atau karena suatu hal, 

BANK SUSU ibu kandung si bayi itu tidak dapat mensu-
suinya. Nabi Muhammad sendiri pernah 
dititipkan kepada Halimahtussa’diyah un-
tuk disusukan dan diperlihara/ didiknya. 
Perlu	kita	ketahui,	bahwa	yang	dimaksud	
dengan kata-kata menyusui bukanlah ha-
nya terbatas kepada menghisap tetek saja, 
tetapi meliputi juga susu yang diperah dari 
seorang ibu, walaupun dicampur deng-
an benda lain, atau sudah menjadi beku 
seumpamanya dibuat keju atau makanan 
lainnya. Bank ASI, yaitu suatu sarana yang 
dibuat untuk menolong bayi-bayi yang 
tak terpenuhi kebutuhannya akan ASI. Di 
tempat ini, para ibu dapat menyumbang-
kan air susunya untuk diberikan pada 
bayi-bayi yang membutuhkan.
	 Bank	 ASI	 Dalam	 Pandangan	 Islam,	
andai kata ada diantara wanita yang rela 
menyerahkan susunya pada Bank ASI, 
maka air susu itu sama saja seperti darah 
yang disumbangkan untuk kemaslahatan 
umat. Sebagaimana darah yang boleh di-
terima dari siapa saja dan boleh diberikan 
kepada siapa saja yang memerlukannya, 
maka air susupun demikian hukumnya. 
Bedanya ialah darah adalah najis. Sedang 
air susu bukan najis. Oleh sebab itu, darah 
baru dapat dipergunakan dalam keadaan 
darurat atau terpaksa. Tujuan diadakan-
nya bank air susu ibu (ASI) merupakan 
tujuan yang mulia yang didukung oleh 
Islam, untuk memberikan pertolongan 
kepada semua orang yang memerlukan 
maupun kekurangan ASI dari diri si ibu. 
Lebih-lebih bila yang bersangkutan adalah 
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bayi yang lahir prematur yang tidak mem-
punyai	 daya	 dan	 kekuatan.	 Perumpuan	
yang menyumbangkan sebagian air susu-
nya untuk makanan golongan anak-anak 
lemah ini akan mendapatkan pahala dari 
Allah dan terpuji di sisi manusia. Bahkan 
air susu seorang perumpuan itu boleh di-
beli darinya, jika ia tidak berkenan meny-
umbangkan sebagaimana ia diperboleh-
kan mencari upah dengan menyusui anak 
orang lain. Sebuah permasalahan yang 
akan timbul kemudian hari adalah ketika 
anak itu tumbuh menjadi remaja dan ke-
mudian menjadi dewasa, yang suatu keti-
ka hendak menikah dengan salah seorang 
dari putra-putri dari bank susu tersebut. 
Menurut hukum Islam, saudara radha’ah 
(sepersusuan) merupakan muhrim yang 
tidak boleh melakukan pernikahan antara 
dua orang saudara radha’ah.
 Bank ASI yang terdapat di Australia, 
bagi ibu yang ingin menyumbangkan air 
susunya harus mendaftarkan diri dulu ke 
bank ASI. Setelah melalui tes kesehatan 
dan telah dipastikan tak ada infeksi yang 
bisa ditularkan ibu penyumbang melalui 
air susunya ke bayi, air susu diperah lalu 
dibekukan. Tak ada jumlah minimal bera-
pa mililiter air susu yang harus disumbang-
kan. Bayi prematur biasanya minum susu 
kurang dari 20 ml, jadi sesedikit apapun 
susu yang disumbang, diterima oleh bank. 
Bank lalu mengumpulkan susu perahan 
tersebut, melakukan proses pasturisASI 
dan mengetes kembali keamanannya un-
tuk dikonsumsi. Susu kemudian kembali 

dibekukan dan didistribusikan ke ber-
bagai rumah sakit untuk diberikan pada 
bayibayi	 yang	membutuhkan.	Pemilihan	
dan proses pengetesan air susu ibu sama 
dengan proses yang dilakukan bank darah. 
Hal ini sukses dilakukan sebuah bank ASI 
di Inggris, karena selama 30 tahun berope-
rASI, belum pernah ada kasus bayi tertu-
lar infeksi melalui air susu dari ibu peny-
umbang. Ibu yang ingin menyumbangkan 
air susunya dituntut prima kesehatannya, 
tidak merokok, tidak menggunakan obat-
obatan, tidak mengonsumsi alkohol. Me-
reka juga tak boleh mengonsumsi kafein, 
dan harus melalui tes yang menyatakan 
mereka	bebas	HIV	dan	hepatitis	B.	“Proses	
pasturisASI akan menghancurkan bakteri. 
Setelah itu, air susu akan diuji lagi untuk 
diketahui apakah masih ada bakteri sebe-
lum kembali dibekukan,” kata Marea. “Jika 
masih ditemukan sisa bakteri di dalamnya, 
maka susu tersebut akan dibuang.” “Tu-
juan bank ASI sangat bagus dan mulia. 

B. Hukum dan dalil mengenai Bank 
ASI

1.   Hukum mengenai Bank ASI
 Seorang bayi boleh saja menyusu ke-
pada wanita lain, bila air susu ibunya ti-
dak memadai, atau karena suatu hal, ibu 
kandung bayi tidak dapat menyusuinya. 
Status ibu yang menyusukan seorang bayi, 
sama dengan ibu kandung sendiri, tidak 
boleh kawin dengan wanita itu, dan anak-
anaknya. Dalam hukum islam disebut 
sebagai saudara sepersusuan. Gambaran 
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yang dikemukakan jelas bahwa siapa wa-
nita yang menyusukan dan siapa pula bayi 
yang disusukan itu hukumnya jelas yaitu 
sama dengan mahram. Sekarang yang 
menjadi perrsoalan ialah, air susu yang di-
simpan pada Bank ASI, maka air susu itu 
sama saja seperti darah yang disumbang-
kan untuk kemaslahatan umat. Sebagai-
mana darah boleh diterima dari siapa saja 
dan boleh diberikan kepada yang memer-
lukannya, maka air susupun demikian juga 
hukumnya.
 Bedanya ialah darah najis, sedangkan 
air susu bukan najis. Oleh sebab itu, darah 
baru dapat dipergunakan dalam keadaan 
darurat atau terpaksa. Namun timbul lagi 
pertanyaan bagaimana hubungan antara 
donor ASI dengan bayi yang menerima-
nya? Apakah sama dengan ar-Radha’ah 
atau saudara sepersusuan?
 Menurut Ali Hasan, agak sukar me-
nentukan atau mengetahui donor asli itu, 
sebagaimana donor darah. Dengan de-
mikian, baik ibu “susuan”, maupun “anak 
susuan”, tidak saling mengenal. Hal ini 
berarti, masalah pemanfaatan air susu dari 
Bank ASI, tidak dapat disamakan dengan 
arRadhaah.	 Pemanfaatan	 air susu dari 
Bank ASI adalah dalam keadaan terpaksa 
(bukan karena haram). Sebab, selagi ibu si 
bayi itu masih mungkin menyusukan anak 
itu, maka itulah sebenarnya yang terbaik. 
Hubungan psikologis antara si bayi dan 
ibunya terjalin juga dengan mesra pada 
saat menyusukan bayi itu. Si bayi merasa 
disayangi dan si ibu pun merasakan ba-

hwa air susunya akan menjadi darah da-
ging anak itu. Berbeda, kalau air susu yang 
diminum anaknya itu berasal dari orang 
lain.	 Pertumbuhan	 dan	 perkembangan	
anak itu, dibantu oleh pihak lain, sebagai-
mana air susu sapi yang kita kenal selama 
ini, dan makanan yang khusus dibuat (di-
produksi) untuk bayi.

2.  Perdebatan Dari Segi Dalil
 Setidaknya ada dua syarat penyusuan 
yang	diperdebatkan.	Pertama,	 apakah	di-
syaratkan terjadinya penghisapan atas pu-
ting susu ibu? Kedua, apakah harus ada 
saksi penyusuan?
a.		 Haruskah	 Lewat	 Menghisap	 Puting	

Susu?
  Kalangan yang membolehkan 

bank susu mengatakan bahwa bayi 
yang diberi minum air susu dari bank 
susu, tidak akan menjadi mahram 
bagi para wanita yang air susunya 
ada di bank itu. Sebab kalau sekedar 
hanya minum air susu, tidak terjadi 
penyusuan. Sebab yang namanya 
penyusuan harus lewat penghisapan 
puting susu ibu.

  Mereka berdalil dengan fatwa Ibnu 
Hazm, di mana beliau mengatakan ba-
hwa sifat penyusuan haruslah dengan 
cara menghisap puting susu wanita 
yang menyusui dengan mulutnya.

  Dalam fatwanya, Ibnu Hazm 
mengatakan bahwa bayi yang diberi 
minum susu seorang wanita dengan 
menggunakan botol atau dituangkan 
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ke dalam mulutnya lantas ditelan-
nya, atau dimakan bersama roti atau 
dicampur dengan makanan lain, ditu-
angkan ke dalam mulut, hidung, atau 
telinganya, atau dengan suntikan, 
maka yang demikian itu sama sekali 
tidak mengakibatkan kemahraman

   Dalilnya adalah firman Allah SWT:
   “Dan ibuibumu yang menyusui 

kamu dan saudara perempuanmu se
persusuan...' (QS An-Nisa':23)

  Menurut Ibnu Hazm, proses me-
masukkan puting susu wanita di da-
lam mulut bayi harus terjadi sebagai 
syarat dari penyusuan.

  Sedangkan bagi mereka yang 
mengharamkan bank susu, tidak ada 
kriteria menyusu harus dengan proses 
bayi menghisap puting susu. Justru 
yang menjadi kriteria adalah memi-
numnya, bukan cara meminumnya.

  Dalil yang mereka kemukakan 
juga tidak kalah kuatnya, yaitu hadits 
yang menyebutkan bahwa kemahra-
man itu terjadi ketika bayi merasa ke-
nyang.

   Dari Aisyah ra berkata bahwa Ra-
sulullah	 SAW	 bersabda,	 "Perhatikan	
saudara laki-laki kalian, karena sau-
dara persusuan itu akibat kenyangnya 
menyusu. (HR Bukhari dan Muslim)

   Dari Aisyah ra dia menceritakan : 
“ Diantara ayat-ayat yang diturunkan 
dalam Al-quran adalah sepuluh kali 
penyusuan yang dimaklumi mengha-

ramkan ( orang yang menyusui dan 
disusui menikah ), kemudian dinash ( 
di hapuskan ) dengan lima kali peny-
usuan yang dimaklumi, lalu Rasulul-
lah saw wafat, sedang ayat tersebut 
masih tetap dibacakan sebagai kete-
tapan Al-Quran “ ( HR. Muslim dan 
Ibnu Majah)

 b.  Haruskah Ada Saksi ?
   Hal lain yang menyebabkan per-

bedaan pendapat adalah masalah 
saksi. Sebagian ulama mengatakan ba-
hwa untuk terjadinya persusuan yang 
mengakibatkan kemahraman, maka 
harus ada saksi. Seperti pendapat 
Ash-Sharabshi, ulama Azhar. Namun 
ulama lainnya mengatakan tidak per-
lu ada saksi. Cukup keterangan dari 
wanita yang menyusui saja.

  Bagi kalangan yang mewajibkan 
ada saksi, hubungan mahram yang 
diakibatkan karena penyusuan itu ha-
rus melibatkan saksi dua orang laki-
laki. Atau satu orang laki-laki dan dua 
orang saksi wanita sebagai ganti dari 
satu saksi laki-laki.

  Bila tidak ada saksi atas peny-
usuan tersebut, maka penyusuan itu 
tidak mengakibatkan hubungan ke-
mahraman antara ibu yang menyusui 
dengan anak bayi tersebut.Sehingga 
tidak perlu ada yang dikhawatirkan 
dari bank susu ibu. Karena susu yang 
diminum oleh para bayi menjadi tidak 
jelas susu siapa dari ibu yang mana. 
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Dan ketidak-jelasan itu malah mem-
buat tidak akan terjadi hubungan ke-
mahraman.

  Dalilnya adalah bahwa sesuatu 
yang bersifat syak (tidak jelas, ragu-
ragu, tidak ada saksi), maka tidak 
mungkin ditetapkan di atasnya suatu 
hukum.	 Pendeknya,	 bila	 tidak	 ada	
saksinya, maka tidak akan mengaki-
batkan kemahraman.

  Sedangkan menurut ulama lainn-
nya, tidak perlu ada saksi dalam ma-
salah penyusuan. Yang penting cu-
kuplah wanita yang menyusui bayi 
mengatakannya. Maka siapa pun bayi 
yang minum susu dari bank susu, 
maka bayi itu menjadi mahram buat 
semua wanita yang menyumbangkan 
air susunya. Dan ini akan mengacau-
kan hubungan kemahraman dalam 
tingkat yang sangat luas.

  Dari pada kacau balau, maka me-
reka memfatwakan bahwa bank air 
susu menjadi haram.

 
C. Perbedaan pendapat ‘alim 

ulama mengenai Bank ASI
	 Proses	 menyusui	 adalah	 pemberian	
hak anak oleh ibu. Konon pada zaman Ra-
sul, wanita-wanita di desa menjadikan ini 
sebagai mata pencaharian. Mereka berkeli-
ling kota mencari wanita hamil dan mena-
warkan jasa menyusui kalau bayinya lahir 
nanti. Halimatussa'diah adalah wanita dari 
Bani Saad yang dipercaya untuk menyusui 
manusia mulia bernama Muhammad saw. 

 Di masa sekarang ini kita memang 
dikejutkan dengan berita telah berdirinya 
bank khsusus untuk menampung air susu 
ibu.	Para	ulama	kontemporer	melihat	dari	
beberapa sudut pandang yang berlainan, 
sehingga yang kita temui dari fatwa me-
reka pun saling berbeda. Sebagian mendu-
kung adanya bank air susu tapi yang lain-
nya malah tidak setuju.

1.   Pendapat Yang Membolehkan
•	 Menurut	 Dr.	 Yusuf	 AlQaradawi	 Ia	

tidak menjumpai alasan untuk me-
larang diadakannya semacam "bank 
susu." Asalkan bertujuan untuk 
mewujudkan mashlahat syar'iyah 
yang kuat dan untuk memenuhi ke-
perluan yang wajib dipenuhi. Beliau 
cenderung mengatakan bahwa bank 
air susu ibu bertujuan baik dan mulia, 
didukung oleh Islam untuk memberi-
kan pertolongan kepada semua yang 
lemah, apa pun sebab kelemahannya. 
Lebih-lebih bila yang bersangkutan 
adalah bayi yang baru dilahirkan yang 
tidak mempunyai daya dan kekuatan.

  Beliau juga mengatakan bahwa para 
wanita yang menyumbangkan sebagian 
air susunya untuk makanan golongan 
anak-anak lemah ini akan mendapat-
kan pahala dari Allah, dan terpuji di sisi 
manusia. Bahkan sebenarnya wanita 
itu boleh menjual air susunya, bukan 
sekedar menyumbangkannya. Sebab di 
masa nabi, para wanita yang menyusui 
bayi melakukannya karena faktor mata 
pencaharian. Sehingga hukumnya me-
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mang diperbolehkan untuk menjual air 
susu.

  Bahkan Al-Qaradawi memandang 
bahwa institusi yang bergerak dalam 
bidang pengumpulan ‘air susu’ itu 
yang mensterilkan serta memelihara-
nya agar dapat dinikmati oleh bayi-
bayi atau anak-anak, patut mendapat-
kan ucapan terima masih dan mudah-
mudahan memperoleh pahala.

•	 AlUstadz	 AsySyeikh	 Ahmad	 Ash
Shirbasi, ulama besar Al-Azhar Mesir. 
Beliau menyatakan bahwa hubungan 
mahram yang diakibatkan karena 
penyusuan itu harus melibatkan saksi 
dua orang laki-laki. Atau satu orang 
laki-laki dan dua orang saksi wanita 
sebagai ganti dari satu saksi laki-laki.

•	 Bila	tidak	ada	saksi	atas	penyusuan	terse-
but, maka penyusuan itu tidak mengaki-

batkan hubungan kemahraman antara 
ibu yang menyusui dengan anak bayi ter-
sebut.

2.  Pendapat Yang Tidak Membenar-
kan Bank ASI

 Dr. Wahbah Az-Zuhayli dan juga 
Majma' Fiqih Islami. Dalam kitab Fatawa 
Mua`sirah, beliau menyebutkan bahwa 
mewujudkan institusi bank ASI tidak di-
bolehkan dari segi syariah.
 Demikian juga dengan Majma' Fiqih 
Al-Islami melalui Badan Muktamar Islam 
yang diadakan di Jeddah pada tanggal 22 
– 28 Disember 1985/ 10 – 16 Rabiul Akhir 
1406. Lembaga ini dalam keputusannya 
(qarar) menentang keberadaan bank air 
susu ibu di seluruh negara Islam serta 
mengharamkan pengambilan susu dari 
bank tersebut.
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BANK SYARIAH

A.  Pengertian Bank dan Syariah
 Dalam kamus besar bahasa Indone-
sia, pengertian bank adalah badan yang 
mengurus uang, menerima simpanan 
dan member pinjaman dengan memun-
gut bunga, dan Syariah menurut bahasa 
(kamus) ialah hukum yang telah ditetap-
kan oleh Tuhan, berasal dari kata syariat, 
berarti hukum yang tidak bias diakal-akali 
oleh manusia sekalipun. Jadi Bank Syariah 
ialah Bank yang berfungsi sebagaimana 
fungsinya, namun dengan aturan dan hu-
kum yang telah ditetapkan sesuai Islam.
	 Pengertian	Bank	syariah	adalah	bank	
yang beroperasi sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah Islam, maksudnya adalah 
bank yang dalam operasinya mengikuti 
ketentuan-ketentuan syariah Islam, khus-
usnya yang menyangkut tata cara bermua-
malah secara Islam.

B.  Sejarah Perbankan Syariah
1.  Sejarah Dunia
	 Perbankan	syariah	pertama	kali	muncul	
di Mesir tanpa menggunakan embel-embel 

Islam, karena adanya kekhawatiran rezim 
yang berkuasa saat itu akan melihatnya seba-
gai	gerakan	fundamentalis.	Pemimpin	perin-
tis usaha ini Ahmad El Najjar, mengambil 
bentuk sebuah bank simpanan yang berbasis 
profit sharing (pembagian laba) di kota Mit 
Ghamr pada tahun 1963. Eksperimen ini 
berlangsung hingga tahun 1967, dan saat itu 
sudah berdiri 9 bank dengan konsep serupa 
dengan Mesir. Bank-bank ini, yang tidak 
memungut maupun menerima bunga, se-
bagian besar berinvestasi pada usaha-usaha 
perdagangan dan industri secara langsung 
dalam bentuk partnership dan membagi ke-
untungan yang didapat dengan para pena-
bung.
 Masih di negara yang sama, pada ta-
hun 1971, Nasir Social Bank didirikian dan 
mendeklarasikan diri sebagai bank komer-
sial bebas bunga. Walaupun dalam akta 
pendiriannya tidak disebutkan rujukan 
kepada agama maupun syariat Islam.
 Islamic Development Bank (IDB) 
kemudian berdiri pada tahun 1974 dis-
ponsori oleh negara-negara yang terga-
bung dalam Organisasi Konferensi Islam, 
walaupun bank tersebut adalah bank antar 
pemerintah yang bertujuan untuk meny-
ediakan dana untuk proyek pembangunan 
di negara-negara anggotanya. IDB meny-
ediakan jasa finansial berbasis fee dan pro-
fit sharing untuk negara-negara tersebut 
dan secara eksplisit menyatakan diri ber-
dasar pada syariah Islam.
 Di belahan negara lain pada kurun 
1970-an, sejumlah bank berbasis Islam ke-
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mudian muncul. Di Timur Tengah antara 
lain berdiri Dubai Islamic of Bank (1975), 
Faisal Islamic of Sudan (1977), Faisal Isla-
mic of Egypt (1977) serta Bahrain Islamic 
Bank	 (1979).	 Di	 AsiaPasifik,	 Philipine	
Amanah Bank didirikan tahun 1973 ber-
dasarkan dekrit presiden, dan di Malaysia 
tahun	 1983	 berdiri	 Muslim	 Pilgrims	 Sa-
vings Corporation yang bertujuan mem-
bantu mereka yang ingin menabung untuk 
memunaikan ibadah haji.

2.  Sejarah Indonesia 
 Walaupun di Indonesia masyarakat-
nya mayoritas Islam, namun belum ada 
Bank yang tercermin pada bank-bank Ti-
mur Tengah, bank di Indonesia mayoritas 
Merupakan bank cerminan barat (Amerika 
dan Eropa), yang lebih dikenal bank konven-
sional, dan sebenarnya kajian tentang per-
bankan syariah sudah muncul sejak tahun 
1980-an namun realisasinya berdiri tahun 
1991, oleh Bank Muamalat Indonesia. Bank 
ini diprakarsai oleh Majelis Ulama Indone-
sia (MUI) dan pemerintah serta dukungan 
dari Ikatan Cendekiawan Muslim Indonesia 
(ICMI) dan beberapa pengusaha muslim. 
Bank ini awalnya Memiliki landasan hukum 
yang lemah UU No.7 Tahun 1992 belum di-
jelaskan tentang bank syariah, namun setelah 
terjadi revisi muncul UU No 10 Tahun 1998 
dan dengan revisi UU tersebut maka status 
bank syariah semakin kuat Bank Muamalat 
Indonesia juga sempat terimbas oleh krisis 
moneter pada akhir tahun 1990-an sehingga 
ekuitasnya hanya tersisa sepertiga dari mo-
dal awal. IDB kemudian memberikan sunti-

kan dana kepada bank ini dan pada periode 
1999-2002 dapat bangkit dan menghasilkan 
laba. Saat ini keberadaan bank syariah di In-
donesia telah diatur dalam undang-undang 
yaitu	UU	No	10	 tahun	1998	 tentang	Peru-
bahan	UU	No	 7	Tahun	 1997	 tentang	 Per-
bankan.
 Hingga tahun 2007 terdapat 3 institusi 
bank syariah di Indonesia yaitu Bank Mua-
malat Indonesia, Bank Syariah Mandiri dan 
Bank Mega Syariah. Sementara itu bank 
umum yang telah memiliki unit usaha sya-
riah adalah 19 bank di antaranya merupakan 
bank besar seperti Bank Negeri Indonesia 
(Persero)	dan	Bank	Rakyat	Indonesia	(Per-
sero). System syariah juga telah digunakan 
oleh	Bank	Perkreditan	Rakyat,	saat	ini	telah	
berkembang	104	BPR	Syariah.
 Dengan telah diberlakukannya Un-
dang-Undang No 21 Tahun 2008 tentang 
Perbankan	Syariah	yang	 terbit	 tanggal	16	
Juli 2008, maka perkembangan industry 
perbankan syariah nasional semakin Me-
miliki landasan hukum yang memadai 
dan akan mendorong pertumbuhannya 
secara lebih cepat lagi. Dengan progres 
perkembangannya yang impresif, yang 
mencapai rata-rata pertumbuhan asset le-
bih dari 65% per tahun dalam lima tahun 
terakhir, maka diharapkan peran industri 
perbankan syariah dalam mendukung pe-
rekonomian akan semakin signifikan.

C.  Prinsip Bank Syariah
	 Prinsip	syariah	adalah	aturan	perjanjian	
berdasarkan hukum Islam antara bank dan 
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pihak lain untuk penyimpanan dana dan/
atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegia-
tan lainnya yang sesuai dengan syariah.
	 Beberapa	 Prinsip	 atau	 hukum yang 
dianut oleh system perbankan syariah an-
tara lain:
•	 Pembayaran	terhadap	pinjaman	dengan	

nilai yang berbeda dari nilai pinjaman 
dengan nilai ditentukan sebelumnya 
tidak diperbolehkan

•	 Pemberi	dana	harus	turut	berbagi	keun-
tungan dan kerugian sebagai akibat ha-
sil usaha institusi yang meminjam dana

•	 Islam	tidak	memperbolehkan	“mengha
silkan uang dari uang”. Uang hanya me-
rupakan media pertukaran dan bukan 
komoditas karena tidak memiliki nilai 
intrinsic

•	 Unsur	 Gharar (ketidakpastian, spe-
kulasi) tidak diperkenankan. Kedua 
belah pihak harus mengetahui dengan 
baik hasil yang akan mereka peroleh 
dari sebuah transaksi

•	 Investasi	hanya	boleh	diberikan	pada	
usaha-usaha yang tidak diharamkan 
pada Islam. Usaha minuman keras 
misalnya tidak boleh didanai oleh 
perbankan syariah

D.  Daya Tarik Bank Syariah
 Umat Islam wajib mengamalkan sya-
riat Islam dalam segala aspek kehidupannya, 
termasuk dalam kegiatan ekonomi  (Mua-
malah). Kini lembaga – lembaga muama-
lah telah berkembang di Sumatera Utara, 

khu susnya di kota medan. Salah satu di an-
taranya adalah Bank Syariah. Umat Islam 
harus mendukung gerakan ekonomi Islam 
melalui bank syari’ah, karena bank syariah 
bertujuan memajukan ekonomi umat dan 
menjalankan Islam secara menyeluruh (kaf-
fah). Bank syariah memiliki daya tarik dan 
keunggulan sebagai berikut : 

1. Berpihak pada nasabah
 Daya tarik bank syariah terletak pada ke-
berpihakannya	kepada	nasabah.	Pada	sisi	sim-
panan, porsi bagi hasil yang diberikan kepada 
nasabah penyimpan, selalu lebih besar dari 
pada porsi bagi hasil bagi bank, misalnya, 65 % 
untuk nasabah dan 35% untuk bank. Sedang-
kan pada sisi pembiayaan, porsi bagi hasil yang 
diberikan kepada nasabah pembiayaan, selalu 
lebih besar dari pada bagi hasil untuk bank. 
Misalnya 70 % untuk nasabah , 30 % untuk 
bank. Masih pada sisi pembiayaan, harga jual 
bank pada nasabah pembiayaan murabahah 
diusahakan selalu lebih ringan dibandingkan 
dengan tingkat bunga pinjaman.

2.  Kebersamaan
 Daya tarik bank syariah terlihat juga 
pada dibinanya  kebersamaan antara tiga 
pihak, yaitu : 1. Nasabah penyimpan dana 
(deposan	atau	penabung),	2.	Bank,	3.	Pene-
rima	Pembiayaan.	Ketiga	pihak	diatas	sama	
– sama membagi keuntungan  sesuai dengan 
porsi yang disepakati. Apabila bank mempe-
roleh keuntungan besar, maka semua pihak 
mendapatkan keuntungan yang besar pula. 
Sebaliknya, bila keuntungan usaha bank itu 
sedikit, karena cuaca perekonomian yang 
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lesu, maka ketiga pihak itu sama – sama 
mendapatkan keuntungan yang kecil pula.
 Di sini jelas, di antara ketiganya tidak 
ada perbedaan kepentingan, karena keti-
ganya mempunyai kepentingan yang sama, 
yaitu memperoleh keuntungan optimal da-
lam keadaan apapun, maka tidak menghe-
rankan apabila perbankan syariah adalah 
sistem perbankan yang tangguh untuk segala 
cuaca perekonomian. Dengan kebersamaan 
ini, bank syariah dapat menciptakan kehar-
monisan kepentingan antara nasabah peny-
impan, bank dan nasabah pembiayaan.

3.  Tahan Menghadapi Gejolak Moneter
	 Penerapan	 bagi	 hasil	 dan	 diting-
galkannya sistem bunga, membuat bank 
Islam lebih tangguh dan tahan banting 
dari pengaruh gejolak moneter, baik dari 
dalam maupun dari luar negeri. Fakta te-
lah membuktikan secara nyata tentang 
ketangguhan sistem syariah.  Ketika krisis 
berlangsung, dari 260 bank yang ada di In-
donesia, hanya sedikit yang bisa bertahan. 
Lebih dari sepertiga bank – bank yang ada, 
mengalami likuidasi (ditutup), selebihnya 
goncang dan hanya bisa bertahan karena 
BLBI ratusan trilyunan dari pemerintah.
Kalau tidak ada BLBI dan rekapitalisasi beru-
pa suntikan dana segar dari pemerintah kita, 
niscaya semua bank tewas oleh likuidasi. Hal 
itu disebabkan dengan sistem bunga (riba) 
yang berlaku saat itu.  Hampir semua bank 
mengalami negative spread. Dimana bank 
harus membayar bunga simpanan  lebih 
tinggi, sementara bunga yang dipinjamkan 
jauh lebih rendah. Hal ini diperparah deng-

an kredit macet para pengusaha. Akibatnya 
dari hari ke hari modal bank terkuras dan 
akhirnya terkubur dibawah likuidasi. Tetapi, 
kondisi itu berbeda dengan bank – bank sya-
riah yang ketika itu telah berjumlah 80 buah 
(sebuah	bank	Muamalat	dan	79	BPRS	Syari-
ah). Hal ini disebabkan karena bank syariah 
tidak dibebani membayar bunga simpanan 
nasabah. Bank syariah hanya membayar bagi 
hasil yang jumlahnya sesuai dengan tingkat 
keuntungan perbankan syari’ah. Dengan 
sistem bagi hasil tersebut, maka jelas bank–
bank syariah selamat dari negative spread.

4.  Ikatan Emosional Yang Kuat
 Selanjutnya, daya tarik bank syariah 
terletak pada kuatnya ikatan emosional kea-
gamaan antara pemegang saham, pengelola 
bank dan nasabahnya. Dari ikatan emosio-
nal inilah dapat dikembangkan kebersam-
aan dalam menghadapi resiko usaha dan 
membagi keuntungan secara adil dan jujur. 
Adanya keterikatan secara religi (keislaman 
dan keimanan), maka semua pihak yang 
terlibat dalam bank syariah akan berusaha 
sebaik- baiknya sebagai pengamalan ajaran 
agamanya, sehingga berapapun hasil yang 
diperoleh diyakini membawa berkah.

5.  Menekan Inflasi
 Ekonomi Islam sangat membeci in-
flasi, karena itu Islam  mengajarkan sistem 
ekonomi yang berupaya pencegahan inflasi 
adalah melalui penerapan sistem bagi hasil. 
Dengan diterapkannya sistem bagi hasil, 
maka cost fush inflasion yang ditimbulkan 
oleh perbankan sistem bunga, dihapuskan 
sama sekali. Dengan demikian, bank Islam 
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akan dapat menjadi pendukung kebijakan 
moneter yang handal.
 Jadi penghapusan sistem bunga yang 
diganti dengan bagi hasil, menimbulkan 
dampak positif bagi penekanan inflasi, ar-
tinya sistem bagi hasil akan mengurangi 
terjadinya inflasi, karena bagi hasil tidak 
menetapkan bunga yang harus dibayarkan 
ke bank, tetapi didasarkan pada keuntung-
an si peminjam. Sedangkan sistem bunga 
secara signifikan mendorong inflasi, ka-
rena sipeminjam akan menggeser biaya 
bunga  kepada harga jual barang atau jasa.

6.  Pemihakan pada Ekonomi Rakyat
 Selama ini banyak bank konvensio-
nal yang berpihak pada pengusaha besar 
(konglemerat).	 Pengusaha	 kecil	 dan	 me-
nengah, apalagi pengusaha kecil paling 
bawah, tidak mempunyai akses kapada 
lembaga perbankan. Ratusan triliyun di-
habiskan untuk BLBI yang bermasalah.
 Semuanya disebabkan oleh ulah para kong-
lemerat. Dana masyarakat, mereka kuras  untuk 
kepentingan usaha mereka sendiri. Dana rakyat 
tidak dikembalikan kepada rakyat itu sendiri. 
Tragisnya lagi, ketika usaha yang mereka kelola 
goncang, karena krisis moneter, dan mereka ti-
dak bisa mengembalikan uang nasabah (rakyat), 
maka pemerintah terpaksa mengeluarkan BLBI 
yang jumlahnya sangat besar itu.
 Berbeda dengan bank konvensional, 
bank syariah sangat berpihak pada eko-
nomi rakyat. Simpanan dan tabungan ra-
kyat dikembalikan kepada rakyat untuk 
digunakan dalam usaha-usaha yang pro-
duktif dan dijamin halal.

 Apabila bank-bank syariah berkembang 
dalam jumlah besar dan mendapat du-
kungan luas dari segenap umat Islam, maka 
insya Allah akan meningkatkan penghasilan 
masyarakat dan perekonomian rakyat sema-
kin tumbuh.

7.  Kelonggaran Psikologis
 Adanya fasilitas pembiayaan mudha-
rabah dan musyarakah yang tidak mem-
bebani nasabah secara tetap berupa bunga, 
akan memberi kelonggaran pchicologis 
kepada nasabah untuk dapat berusaha se-
cara tenang dan sungguh-sungguh.

8.  Tidak diskrimatif
 Dengan diterapkannya sistam bagi ha-
sil sebagai pengganti bunga, maka tidak ada 
diskriminasi terhadap nasabah yang didasar-
kan atas kemampuan ekonominya, sehingga 
aksebilitas bank Islam menjadi sangat luas.

9.  Memberikan Kesempatan yang Luas
 Adanya fasilitas pembiayaan penga-
daan barang modal dan peralatan produksi 
melalui murabahah, yang lebih mengutama-
kan kelayakan usaha daripada jaminan (co-
lateral), sehingga siapapun, baik pengusaha 
ataupun bukan, mempunyai kesempatan 
yang luas untuk berusaha, terutama bagi 
pengusaha kecil dan menengah yang jum-
lahnya mencapai 98,8% di Indonesia.

10. Meningkatkan Produksi dan Mem-
perlancar Arus Barang

 Selain itu, penggunaan pembiayaan 
mudharabah dan musyarakah secara sig-
nifikan meningkatkan produksi, karena 
bank syariah memberikan pembiayaan ke-
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pada masyarakat yang memiliki usaha yang 
layak untuk produktif. Sedangkan produk 
jual beli murabahah juga secara signifikan 
memperlancar dan mencepat arus barang. 
Dengan demikian hal ini memicu pertum-
buhan ekonomi masyarakat.
	 Penggantian	sistem	bunga	dengan	sistem	
mudharabah/musyarakah akan memperluas 
kesempatan kepada masyarakat untuk beru-
saha, sehingga menimbulkan usaha-usaha 
baru.	Perkembangan	usahausaha	baru	 tentu	
berpengaruh terhadap peningkatan perkapita 
penduduk yang ada gilirannya akan mening-
katkan produksi dan pertumbuhan ekonomi.

11.  Pinjaman Lunak
 Bank syariah mempunyai keunikan 
yang tidak dimiliki bank konvensional, ya-
kni melalui produk kredit kebajikan atau 
pinjaman lunak tanpa bagi hasil yang dise-
but produk (al-qardhul hasan). Dana fasilitas 
ini diperoleh  dari hasil pengumpulan zakat, 
infaq dan sedeqah baik dari para amil zakat 
yang masih mengendap di bank maupun 
dari Lembaga Amil Zakat, seperti Baitul Mal 
Muamalat dan BAZIS.

12. Transparan
 Dengan adanya sistem bagi hasil, maka 
untuk menyimpan dana, telah tersedia pe-
ringatan dini tentang kondisi dan keadaan 
banknya, yang bisa diketahui sewaktu-waktu 
dari naik dan turunnya jumlah bagi hasil 
yang diterima setiap bulan. Hal ini harus di-
ketehuinya secara transparan. Transparan ini 
terlihat pula dalam UU. No.10/1998, dimana 
kerahasiaan bank tidak termasuk dari aspek 

pembiayaan. Artinya, nasabah penabung 
berhak mengetahui ke mana dana simpanan 
digunakan dan siapa yang menerima pembi-
ayaan itu, dan berapa keuntungan yang dip-
eroleh bank setiap bulan.

E.   Produk Perbankan Syariah
1.  Penghimpun Dana
a.  Giro Syariah
 Giro adalah simpanan yang penari-

kannya dapat dilakukan setiap saat 
dengan menggunakan cek/ bilyet giro, 
atau dengan cara pemindahbukuan.

b.  Tabungan Syariah
 Tabungan adalah simpanan yang pe-

narikannya hanya dapat dilakukan 
menurut syarat tertentu yang telah 
disepakati, tetapi tidak dapat ditarik 
dengan cek/bilyet giro.

c.  Deposito Syariah 
 Deposito adalah simpanan yang pena-

rikannya hanya dapat dilakukan pada 
waktu tertentu berdasarkan perjanjian 
antara nasabah dengan bank.

2.   Penyaluran Dana
a.  Akad Mudharabah (bagi hasil)
 Transaksi yang penanaman dana dari 

pemilik modal dengan pengelola un-
tuk melakukan usaha tertentu yang 
sesuai syariah, dengan pembagian ha-
sil antara kedua belah pihak berdasar-
kan perjanjian yang telah disepakati.

b.  Akad Musyarakah (penyertaan modal)
 Transaksi penanaman dana dari dua 

atau lebih pemilik dana atau barang 
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untuk menjalankan usaha tertentu se-
suai syariah dnegan pembagian hasil 
antara kedua belah pihak berdasar-
kan perjanjian yang telah disepakati, 
jika pembagian kerugian berdasarkan 
proporsi modal masing-masing.

c.  Akad Murabahah (jual beli)
 Transaksi jual beli suatu barang sebesar 

harga perolehan barang ditambah mar-
gin yang disepakati oleh para pihak, di-
mana pihak penjual menginformasikan 
harga perolehan terlebih dahulu kepada 
pembeli atau konsumen.

d.  Akad Salam
 Transaksi jual beli barang dengan cara 

pemesanan dengan syarat-syarat ter-
tentu dan pembayaran tunai terlebih 
dahulu secara penuh.

e.  Akad Istishna
 Transaksi jual beli dengan cara pe-

mesanan pembuatan barang dengan 
kriteria dan persyaratan tertentu yang 
disepakati dengan pembayaran sesuai 
dengan kesepakatan.

f.  Akad Qaradh
 Transaksi pinjam meminjam dana 

tanpa imbalan dengan kewajiban pi-
hak peminjam mengembalikan pokok 
pinjaman sekaligus atau cicilan dalam 
jangka waktu tertentu.

3.   Pelayanan Jasa
a.  Letter of credit (L/C) impor syariah
 L/C adalah surat pernyataan akan mem-

bayar eksportir yang diterbitkan oleh 
bank atas permintaanm importer deng-
an pemenuhan persyaratan tertentu.

b.  Bank Garansi Syariah
 Jaminan yang diberikan oleh bank ke-

pada pihak ketiga penerima jaminan 
atas pemenuhan kewajiban tertentu 
nasabah bank selaku pihak yang dija-
min kepada pihak ketiga dimaksud.

c.		 Penukaran	Valuta	Asing	(sharf)
 Transaksi penukaran mata uang yang 

berlain jenis, baik membeli atau me-
jual kepada nasabah.
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A. Pengertian Bejana (Al-Aaniyah)
 Dalama bahasa Arab, bejana disebut Al-
Aaniyah yang merupakan bentuk jamak dari 
kata-kata ina’. Dasar kalimat aniyah adalah 
‘aaniyat dengan dua huruf hamzah, lalu 
hamzah yang kedua diganti dengan alif.
 Bentuk jamak Aaniyah adalah Awaanii, 
artinya bejana. Bejana adalah tempat yang di-
gunakan untuk menyimpan air, makanan atau 
lain nya, baik yang terbuat dari besi, kuningan, 
tembaga, tanah liat, bambu, emas, perak, atau 
kayu atau kulit atau bahan lain nya seperti per-
mata dan batu jamrud. [Lihat, Taudhih Al-Ah-
kam (Syarah Bulughul Maram : juz 1, hal 164), 
Al-Mulakhkhash Al-Fiqhi (Ringkasan Fikih 
Lengkap, hal 7), Tamammul Minnah (terje-
mahan, juz 1, hal 70)]
 Termasuk kedalam pembahasan ka-
tegori bejana atau wadah adalah piring, 
cangkir, cerek (teko) dan semisalnya.

B.  Hukum Asal Bejana
 Hukum asal pada bejana-bejana adalah 
halal (mubah) atau boleh digunakan. Selama 
tidak ada dalil yang melarangnya.

 Dalil tentang adalah firman Allah 
Subhanahu wa Ta’ala : “Dialah Allah yang 
menjadikan segala yang ada dibumi untuk 
kami.” [Q.S 2 : Al-Baqarah ayat 29]
 Maka diperbolehkan memiliki segala 
bentuk bejana, memperdagangkan nya, deng-
an menjual dan membelinya, serta meman-
faatkan nya dengan untuk keperluan rumah 
tangga, untuk makan, minum dan semisalnya. 
Selama tidak ada dalil yang melarang nya. [Li-
hat, Tamammul Minnah (terjemahan juz 1, hal 
70) Syaikh ‘Adil Al-Azazy]
 Al-Allamah Asy-Syaikh Abdullah bin 
Abdurrahman Al-Bassam rahimahullah 
berkata didalam Taudhih Al-Ahkam (Sya-
rah Bulughul Maram, juz 1 hal 164):
 “Ini adalah prinsip yang besar yang 
menyatakan bahwa sesuatu yang ada dalam 
kehidupan ini dari adat istiadat, muamalah, 
barang-barang dan temuan-temuan baru 
dan apa saja yang dapat dipakai seperti pa-
kaian, tempat tidur dan lain nya, SEMUA 
nya adalah MUBAH (BOLEH) secara MUT-
LAK. (Selama tidak ada dalil yang melarang). 
Maka barangsiapa yang mengharamkan se-
suatu yang tidak pernah diharamkan Allah 
Subhanahu wa Ta’ala, maka dia telah mem-
buat sesuatu yang baru didalam agama.”
 Sudah kita ketahui bersama tentang 
hukum asal seluruh bejana adalah boleh 
digunakan. Selama tidak ada dalil yang 
melarang. Ternyata adalah dalil yang da-
tang dari as-Sunnah tentang Bejana yang 
terbuat dari Emas	dan	Perak,	begitu	 juga	
memakai bejana orang kafir. Dan ini yang 
akan kita kupas, pada pembahasan ini. 

BEJANA
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C.  Hukum Bejana Emas dan Perak
 Hukum menggunakan bejana emas dan 
perak adalah HARAM. Secara mutlak, baik 
itu bagi laki-laki maupun perempuan.
 Dalil-dalilnya adalah sebagai berikut :
a.  Dalil dari Hadits no 1 :
 Dari Hudzaifah Radhiyallahu’anhu, 

dari Abdurrahman bin Abu Laila, ba-
hwa ketika mereka sedang berada di 
tempat Hudzaifah, dia minta minum, 
lalu datang seorang Majusi mem-
berikannya minuman. Maka ketika 
telah diletakkan gelas ditangan nya 
langsung dilempar oleh Hudzaifah 
Radhiyallahu’anhu ke arahnya, lalu 
berkata :

  “Andai aku tidak mendengar, dua, 
tiga kali, maka tidak akan aku buang. 
Tetapi aku telah mendengar Rasulullah 
Shallallahu’alaihi wa sallam bersabda :

  “Kalian jangan memakai sutrah tipis 
atau tebal, jangan minum dari bejana 
emas dan perak, jangan makan dibejana 
nya, sebab itu untuk mereka (orang ka-
fir) didunia dan untuk kita diakhirat.” 
[Shahih : Diriwayatkan oleh Bukhari 
dan Muslim. Lihat, Al-Lu’lu wal Marjan 
(juz 2 : hal 346-347. No 1339)]

  Faidah hadits diatas : Sedikit kita 
melenceng dari pembahasan.

  Faidah dari hadits diatas adalah 
menunjukkan atau mencerminkan 
cara atau sikap beragama para Sahabat. 
Dimana mereka sangat – sangat tun-
duk dan patuh terhadap perintah Al-

lah dan Rasul-Nya, sangat menjunjung 
tinggi Sunnah Nabi Shallallahu’alaihi 
wa sallam. Ketika mereka mendengar 
Rasulullah Shallallahu’alaihi wa sal-
lam melarang sesuatu, mereka langs-
ung seketika itu mereka tinggalkan. 
Tanpa berpikir panjang lagi.

  Berbeda dengan kondisi sekarang, 
alangkah banyak nya orang yang 
mengaku islam. Ketika disampaikan 
hadits Nabi Shallallahu’alaihi wa sal-
lam, mereka kurang ajar, mereka me-
nolak nya, dengan alasan tidak masuk 
akal atau semisalnya. Ini benar – benar 
musibah bagi diri nya. Karena meno-
lak hadits Nabi, berarti menolak Ra-
sulullah Shallallahu’alaihi wa sallam. 
Semoga Allah memperbaiki keadaan 
umat ini. Kita kembali kepada pem-
bahasan hadits selanjutnya...

b.  Dalil Hadits no 2 :
 Dari Ummul Mukminin Ummu Sa-

lamah Radhiyallahu’anha isteri Nabi 
Shallallahu’alaihi wa sallam, beliau 
berkata : “Sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu’alaihi wa sallam bersabda :

  “Orang yang minum dari dalam 
wadah perak sebenarnya hanya men-
cucurkan dalam perutnya api neraka 
Jahannam.” [Shahih : Diriwayatkan 
oleh Bukhari dan Muslim. Lihat, Al-
Lu’lu wal Marjan (juz 2 : hal 345)]

  Dalil dari Ijma’ Ulama (Kesepa-
katan Ulama) Al-Imam An-Nawawi 
rahimahullah berkata didalam Syarah 
Shahih Muslim :
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  “Telah terjadi ijma’ (kesepakatan) ber-
kenaan dengan pengharaman makan dan 
minum dengan menggunakan kedua nya 
(bejana dari perak dan emas). Demikian 
pula disepakati seluruh pemakaian yang 
masih masuk kategori makan dan minum 
dengan nya adalah haram.”

  Syaikh Abdullah bin Abdurrahman 
bin Sholih Ali Bassam rahimahullah me-
nyatakan bahwa alasan dari pelarangan 
ini adalah karena penggunaan bejana 
emas dan perak dapat menimbulkan 
rasa sombong, angkuh dan takabur da-
lam jiwa orang-orang yang mengguna-
kan bejana emas dan perak tersebut. Lagi 
pula, perbuatan ini juga dapat membuat 
sedih orang-orang miskin (Taisirul 
‘Alam Syarh ‘Umdatil Ahkam). Coba 
bayangkan wahai saudaraku, di saat 
orang lain bersusah payah untuk men-
cari sepeser uang hanya demi untuk 
memperoleh sesuap nasi, tega-teganya 
mereka yang Allah lebihkan rezekinya, 
menggunakan dan menghambur-ham-
burkan uang hanya untuk kemewahan 
dunia semata. Semoga Allah menyedi-
kitkan orang-orang semacam ini. 

  Bagaimana Hukumnya Jika Diguna-
kan Untuk Selain Makan dan Minum ? 

 Mungkin akan timbul pertanyaan, bo-
lehkah kita gunakan bejana emas dan perak 
selain untuk makan dan minum? hanya se-
bagai hiasan saja misalnya dan sebagainya? 
Mengenai hal ini, terjadi perselisihan di an-
tara para ulama. Mayoritas ulama rahimahu-
mullah mengharamkan penggunaan bejana 
emas dan perak meskipun tidak digunakan 
untuk makan dan minum. Syaikh Muham-
mad bin Sholeh Al Utsaimin rahimahul-
lah menyatakan bahwa pendapat yang le-
bih mendekati kebenaran adalah bolehnya 
menggunakan bejana emas dan perak selain 
untuk makan dan minum. Namun meski-
pun demikian, menurut beliau, yang terbaik 
(dalam rangka menjaga diri dan berhati-ha-
ti) adalah tidak menggunakannya. 
 Kesimpulan dalam hal ini, meskipun 
para ulama berselisih pendapat, sikap yang 
terbaik dan berhati-hati adalah tidak meng-
gunakan bejana emas dan perak meskipun 
bukan untuk makan dan minum. Demikian-
lah yang dapat kami sampaikan, semoga tu-
lisan yang sedikit ini dapat bermanfaat bagi 
kita semua. Wallahu ‘alam.
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A.  Pengertian Bekam
 Bekam atau hijamah berarti torehan 
darah. Dan dalam masyarakat Melayu, 
bekam lebih dikenal sebagai pembuangan 
darah. Dalam masyarakat Indonesia, teru-
tama masyarakat Jawa lebih mengenalnya 
dengan nama ngekop (berasal dari bahasa 
Inggris = cupping).
 Dalam ilmu kedokteran Islam, bekam 
tidak boleh sembarang dilakukan. Bekam 
hanya boleh dilakukan pada pembekuan 
/ penyumbatan dalam pembuluh darah, 
karena fungsi bekam yang sesungguhnya 
adalah untuk mengeluarkan darah kotor 
dari dalam tubuh.
 Bekam merupakan pengobatan yang 
dicontohkan oleh Rasulullah SAW. Dari 
Ibnu Abbas r.a. Rasulullah bersabda : 
"Kesembuhan (obat) itu ada pada tiga 
hal; dengan minum madu, pisau hijamah 
(bekam), dan dengan besi panas. Dan aku 
melarang ummatku dengan besi panas." 
(Hadist Bukhori).
 Madu menjadi dasar dari obat-obatan 
herba, bekam menjadi dasar kepada pembe-

dahan, sedangkan besi panas (api) menjadi 
dasar kepada pengobatan melalui laser.
 Hadist yang diriwayatkan oleh Tarmid-
zi menyatakan, bahwa Rasul SAW mengara-
hkan pengikut-pengikutnya menggunakan 
bekam sebagai kaedah pengobatan penyakit. 
Beliau memuji orang yang berbekam, "Dia 
membuang darah yang kotor, meringankan 
tubuh serta menajamkan penglihatan."
 Dalam kaitan untuk membersihkan 
diri ini, Allah mengkhususkan satu bulan 
dalam satu tahun untuk berpuasa (di bulan 
Ramadhan) sebagai salah satu jalan untuk 
menyucikan rohani. Dan berbekam meru-
pakan salah satu cara untuk menyucikan 
atau membersihkan jasmani

B.  Jenis Bekam
1. Bekam kering atau bekam angin (Hi-

jamah Jaaffah), yaitu menghisap per-
mukaan kulit dan memijat tempat 
sekitarnya tanpa mengeluarkan darah 
kotor. 

2. Bekam basah (Hijamah Rothbah), 
yaitu pertama kita melakukan bekam 
kering, kemudian kita melukai per-
mukaan kulit dengan jarum tajam 
(lancet), lalu di sekitarnya dihisap 
dengan alat cupping set dan hand 
pump untuk mengeluarkan darah ko-
tor dari dalam tubuh. 

 Imam asy-Syuyuthi menukil penda-
pat Ibnu Umar, bahwa berbekam dalam 
keadaan perut kosong itu adalah paling 
baik karena dalam hal itu terdapat kesem-
buhan. Maka disarankan bagi yang hendak 

BEKAM
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berbekam untuk tidak makan-makanan 
berat 2-3 jam sebelumnya.

C.  Peralatan Bekam
 Ketika Rasulullah SAW melakukan 
bekam, beliau menggunakan kaca yang 
berupa cawan atau mangkuk. Dengan de-
mikian jelaslah sudah bahwa teknik bekam 
dan peralatannya sudah ada dan dipraktek-
kan sendiri oleh Rasulullah.
	 Pada	 zaman	 China	 kuno,	 bekam	 di-
sebut sebagai "pengobatan tanduk" karena 
tanduk	menggantikan	kaca.	Pada	abad	ke
18, orang-orang di Eropa menggunakan 
lintah sebagai alat untuk berbekam.
 Kini peralatan yang digunakan seban-
ding dengan perubahan zaman, dan tekno-
logi tinggilah yang diakui dan digunakan 
dalam pengobatan berbekam oleh para 
dokter di rumah sakit. 

D.  Manfaat Titik Bekam
 Titik bekam pada umumnya adalah 
untuk meringankan gangguan pada or-
gan dan syaraf bila di-bekam pada tempat 
gangguan, terutama karena gangguan kele-
bihan darah atau darah kotor atau kedua-
duanya. Titik-titik bekam yang disukai Ra-
sulullah SAW, yaitu :
1. Bekam atas dua urat leher: Mencegah 

sakit kepala, sakit wajah, sakit gigi, 
sakit telinga, sakit hidung, sakit ke-
rongkong

2. Bekam pada tengkuk / kuduk : Men-
cegah tekanan darah pada tengkuk, 

rabun, benjolan di mata, berat pada 
alis dan kelopak mata, lepra, dll 

Diriwayatkan oleh Bukhori dan Muslim 
bahwa : "Rasulullah SAW pernah 
menggunakan hijamah (bekam) atas 
tiga bagian tubuh, bagian atas tulang 
belakang dan atas dua urat leher."

3. Bekam pada pelipis : Mengobati sakit 
kepala, sakit wajah, sakit telinga, sakit 
hidung, sakit telinga, sakit kerong-
kongan 

4. Bekam pada pundak : Mengobati 
penyakit di pundak. dan leher

5. Diriwayatkan dalam Shohih Bukhori 
dan Muslim dari Ibnu Abbas r.a., ba-
hwa Rasulullah SAW pernah mela-
kukan bekam sebanyak 3 kali pada 2 
pelipis dan pundaknya.

6. Bekam di atas pinggul : Menghilang-
kan pegal-pegal dan kelelahan

 Dalam Sunan Abu Dawud disebutkan 
dari hadist Jabir bahwa Rasulullah SAW 
pernah melakukan bekam di bagian atas 
pinggulnya karena sakit pegal-pegal yang 
dideritanya.

E. Hukum Menjadikan Bekam 
Sebagai Profesi 

 Fenomena yang berkembang seka-
rang, banyak orang yang kembali ke pen-
gobatan alami (sering disebut pengobatan 
alternatif) karena dianggap lebih baik dan 
lebih murah dibanding pengobatan mo-
dern yang penuh zat-zat kimia yang bisa 
memberikan efek samping yang tidak baik 
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bagi tubuh. Diantara pengobatan alami yang 
cukup berkembang, ada yang disebut seba-
gai pengobatan nabawi .
 Istilah pengobatan nabawi  
sebenarnya tidak ada pada zaman Nabi Mu-
hammad shallallahu ‘alaihi wa sallam. Nabi 
sendiri tidak pernah membuat klasifikasi ba-
hwa ini termasuk pengobatan nabawi dan itu 
bukan. Istilah pengobatan nabawi dimuncul-
kan oleh para dokter muslim sekitar abad ke-
13 masehi untuk memudahkan klasifikasi ilmu 
kedokteran. Istilah pengobatan nabawi dipakai 
untuk menunjukkan ilmu-ilmu kedokteran 
yang berada dalam bingkai keimanan kepada 
Allah subhanahu wa ta’ala, serta bimbingan al-
Qur’an dan as-Sunnah, yang dibedakan deng-
an ilmu-ilmu kedokteran yang bertentangan 
dengan al-Qur’an dan as-Sunnah, seperti yang 
terjadi pada zaman sebelum datangnya Islam. 
 Salah satu pengobatan nabawi paling 
populer adalah bekam ( ). Hukum 
berobat dengan bekam menurut penda-
pat ‘ulama adalah mandub. Hal ini karena 
begitu banyaknya Hadits Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam yang menganjurkan be-
robat dengan bekam, diantaranya adalah:

 “Sebaikbaik pengobatan yang kalian 
gunakan adalah bekam.” 

 “Sesungguhnya pengobatan paling ide
al yang kalian gunakan adalah bekam.” 
 Keutamaan pengobatan dengan be-
kam ini memberi inspirasi kepada banyak 

orang untuk mengembangkan pengobatan 
nabawi ini dengan membuka klinik-klinik 
terapi bekam dan dikelola secara profesio-
nal. Menjadi pertanyaan kemudian, apa 
hukum menerima upah dari hasil mem-
bekam dan apa hukum menjadikan bekam 
sebagai profesi? Ini penting, karena pada 
dasarnya setiap aktivitas manusia harus te-
rikat dengan hukum syara’.
1.  Hadits-hadits Tentang Upah Bekam

 

 “Dari Rafi’ ibn Khadij, dia berkata, 
saya mendengar Nabi shallallahu ‘alaihi 
wa sallam berkata seburuk-buruknya pen-
ghasilan adalah penghasilan pelacur, harga 
(hasil penjualan) anjing dan penghasilan 
bekam.” 

 

 “Harga (hasil penjualan) anjing adalah 
khobits (kotor), penghasilan pelacur kho-
bits dan penghasilan bekam khobits.” 

 “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
melarang mencari penghasilan dari bekam.” 
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 “(Muhayyishah) bertanya kepada 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tentang 
mencari penghasilan dari bekam, beliau 
melarangnya, kemudian dia menyebut-
kan bahwa dia memiliki keperluan untuk 
itu, maka beliau bersabda, berikanlah hasil 
usaha bekam tersebut kepada unta-unta-
mu.” 

 “Sesungguhnya penghasilan pelacur, 
harga (hasil penjualan) anjing dan kucing, 
serta penghasilan tukang bekam itu suht 
(haram).” 

 

 “Dari Ibn ‘Abbas radhiyallahu ‘an-
huma, beliau berkata, Rasulullah shallal-
lahu ‘alaihi wa sallam berbekam dan beliau 
memberi upah kepada tukang bekam, se-
andainya beliau mengetahui itu dibenci, 
beliau tidak akan memberikan upahnya.”

2.  Pendapat Para Ulama Tentang Peng-
hasilan Tukang Bekam

 Imam Nawawi rahimahullah dalam 
Syarh Shahih Muslim mengatakan: “Ha-
dits-hadits yang menyatakan penghasilan 
tukang bekam khobits (kotor/keji) dan 
syarr (buruk) merupakan dalil bagi yang 
mengharamkan penghasilan bekam. Ula-
ma berbeda pendapat tentang penghasilan 

tukang bekam. Jumhur dari kalangan salaf 
maupun khalaf tidak mengharamkan pen-
ghasilan tukang bekam dan tidak mengha-
ramkan memakannya, baik orang merde-
ka maupun budak. Jumhur ulama meng-
gunakan hadits dari Ibnu ‘Abbas radhiyal-
lahu ‘anhuma sebagai dasar bagi pendapat 
mereka dan bantahan terhadap pihak yang 
mengharamkan penghasilan bekam. Dan 
jumhur juga membawa hadits-hadits yang 
berisi larangan menerima upah bekam 
pada makruh tanzih dan mengangkat ma-
nusia dari penghasilan-penghasilan yang 
rendah/hina, dan mendorong pada ke-
muliaan akhlaq dan perkara-perkara yang 
mulia.”
  Al-Hafizh Ibn Hajar al-‘Asqalani 
rahimahullah dalam Fath al-Bari bi Sy-
arh Shahih al-Bukhari mengatakan: “Di 
bab ini terdapat hadits dari Ibnu ‘Abbas 
radhiyallahu ‘anhuma, yang menyatakan 
bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
pernah berbekam dan memberikan upah 
kepada tukang bekam, kemudian dalam 
riwayat lain Ibnu ‘Abbas berkata, sean-
dainya upah bekam itu dibenci (karahi-
yah) tentu Nabi shallallahu ‘alaihi wa sal-
lam tidak akan memberikannya. Dan ini 
menunjukkan kebolehannya. Sebelum-
nya di pembahasan tentang jual-beli juga 
ada pernyataan dari Ibnu ‘Abbas bahwa, 
seandainya upah bekam itu haram tentu 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak 
akan memberikannya. Dan karahah 
yang dimaksud disini adalah karahah 
at-tahrim. Dan Ibnu ‘Abbas membuat 
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pernyataan demikian sebagai bantahan 
terhadap orang-orang yang berpendapat 
bahwa mencari penghasilan dari bekam 
adalah haram. Ulama berbeda pendapat 
dalam masalah (penghasilan dari bekam) 
ini. Jumhur ulama berpendapat bahwa 
penghasilan dari bekam halal, mereka 
berhujjah dengan hadits dari Ibnu ‘Ab-
bas ini, dan mereka berkata bahwa pen-
ghasilan dari bekam adalah penghasilan 
yang rendah/hina tetapi tidak haram. 
Mereka membawa dalil-dalil pelarangan 
penghasilan bekam pada makruh tanzih. 
Sebagian yang lain ada yang menyata-
kan bahwa telah terjadi nasakh, sebe-
lumnya hukum penghasilan dari bekam 
adalah haram namun kemudian dibole-
hkan, yang cenderung pada pendapat ini 
adalah ath-Thahawi. Namun, nasakh tak 
bisa ditetapkan hanya dengan kemun-
gkinan-kemungkinan. Ahmad dan ja-
maahnya (pengikut madzhab Hanbali) 
membedakan antara orang merdeka 
dengan budak. Mereka melarang orang 
merdeka mencari pekerjaan dari bekam, 
dan mengharamkan menafkahi diri sen-
diri dari hasil usaha bekam tersebut, dan 
membolehkan menafkahi budak dan he-
wan ternak dari hasil bekam tersebut. 
Dan mereka membolehkan budak men-
cari penghasilan dari bekam secara mut-
lak.” 
 Imam ash-Shan’ani rahimahullah da-
lam Subul as-Salam mengatakan: “Ulama 
berbeda pendapat tentang upah bekam. 
Jumhur ulama berpendapat upah bekam 

halal. Mereka berhujjah dengan hadits ini 
(hadits Ibnu ‘Abbas) dan mereka berkata 
bahwa penghasilan bekam adalah pengha-
silan yang rendah/hina dan tidak haram. 
Mereka membawa dalil-dalil larangan 
pada makruh tanzih. Ada juga yang ber-
pendapat bahwa telah terjadi nasakh, 
menurut mereka upah bekam pada awal-
nya haram namun kemudian dibolehkan 
(halal), pendapat ini benar jika mereka 
mengetahui waktu datangnya dalil-dalil 
tersebut. Ahmad dan lainnya berpendapat 
bahwa orang merdeka tidak boleh mencari 
penghasilan dengan bekam dan haram 
menafkahi dirinya dari upah bekam ter-
sebut, dan boleh untuk memberi makan 
(menafkahi) budak, hewan ternak dan 
orang-orang yang sangat memerlukan-
nya sebagaimana hadits yang dikeluarkan 
oleh Malik, Ahmad dan Ashhab as-Sunan 
dengan rijal yang tsiqat dari Muhayyishah 
radhiyallahu ‘anhu, sesungguhnya dia ber-
tanya kepada Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam tentang mencari penghasilan 
dari bekam, Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam melarangnya, kemudian dia 
(Muhayyishah) menyebutkan dia memi-
liki hajat (keperluan) untuk itu, kemudian 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda, “berilah makan unta-untamu 
dengan upah bekam tersebut”, dan me-
reka (Imam Ahmad dan pengikut beliau) 
membolehkan upah bekam tersebut untuk 
budak secara mutlak.” 
 Sayyid Sabiq rahimahullah dalam Fiqh 
asSunnah	mengatakan:	“Penghasilan	dari	



Ensiklopedia Mengenal Islam 127

bekam tidak haram. Karena sesungguhnya 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam berbe-
kam dan memberikan upahnya kepada 
tukang bekam sebagaimana yang diriway-
atkan oleh Bukhari dan Muslim dari Ibnu 
‘Abbas. Seandainya haram, tentu Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam tidak mem-

berikan upahnya. Imam Nawawi berkata, 
jumhur ulama membawa hadits-hadits 
yang menunjukkan larangan pada makruh 
tanzih dan mengangkat manusia dari pen-
ghasilan-penghasilan yang rendah/hina, 
dan mendorong pada kemuliaan akhlaq 
dan perkara-perkara yang mulia.”

Daftar Bacaan
Aiman bin ‘Abdul Fattah yang diterjemahkan dengan judul “Keajaiban Thibbun Nabawi: Bukti Ilmiah 

dan Rahasia Kesembuhan dalam Pengobatan Nabawi”, penerbit Al-Qowam, Solo.
Taysir al-Wushul ila al-Ushul hal 249-255.
Fath al-Bari bi Syarh Shahih al-Bukhari Juz 4 hal 458-459.
Subul as-Salam hal 1231.
Fiqh as-Sunnah Juz 3 hal 142.
Taysir al-Wushul ila al-Ushul pasal tentang Khithab at-Taklif hal 13-29.
Syaikh ‘Utsaimin rahimahullah “Rahasia Kesuksesan Bekam, Agar Bekam Menjadi Baik”, penerbit Pus-

taka an-Nabawi, Surabaya.



Ensiklopedia Mengenal Islam128

A.  Arti dan Sejarah Bekicot
 Bekicot yang populer dengan nama 
escargot menjadi makanan mewah yang 
dipopulerkan	oleh	Perancis.	Selain	rasanya	
gurih enak juga mengandung protein cu-
kup tinggi.
 Meskipun pamor bekicot atau es-
cargot di dunia perkulineran tengah me-
lejit. Namun kehalalan hewan ini untuk 
dikonsumsi masih dipertanyakan di ka-
langan kaum muslim. Mengingat hewan 
yang suka menempel di bebatuan, po-
hon, dan tempat-tempat lembab lainnya 
ini tergolong sebagai parasit yang menji-
jikkan.
 Menurut sejarahnya bekicot berasal 
dari Afrika Selatan. Hewan mollusca ini 
disebut parasit karena dapat merusak 
pohon yang dihinggapinya. Namun be-
kicot juga memiliki sejumlah manfaat, 
yaitu untuk memberi makan ikan lele 
dan lendirnya dapat digunakan untuk 
mempercepat penyembuhan luka pada 
tubuh.

	 Di	 Paris,	 bahkan	 ada	 resto	 khusus	
yang menyajikan olahan binatang ber-
lendir	 tersebut.	Pasalnya	bekicot	meng-
andung protein sekitar 12% dari 100 
gram dagingnya. 
 Drh. Djoko Waluyo, MS., menjelas-
kan, bekicot yang dalam bahasa ilmiah 
disebut Achatina fulica memang banyak 
disenangi orang, karena bekicot jenis ini 
banyak mengandung daging. Ada bebera-
pa hal yang dianggap krusial dari binatang 
melata ini yakni kandungan bahan yang 
dianggap beracun dan membahayakan 
bagi kesehatan, dan lendir yang menjijik-
kan bagi sebagian orang.

B.  Pandangan Ulama Tentang 
Bekicot

1.  Pendapat Yang Mengharamkan
 Sebagian ulama mengharamkan 
bekicot dengan dasar bahwa hewan itu 
menjijikkan. Dan secara umum memang 
setiap orang akan merasakan hal yang 
sama, yaitu perasaan jijik kalau melihat 
bekicot.
 Seandainya di dalam rumah kita ada 
sepuluh bekicot nempel di dinding ru-
ang tamu, pasti kesan jorok, kotor dan 
jijik	 langsung	 muncul.	 Perasaaan	 inilah	
yang kemudian dijadikan landasan untuk 
meng haramkan makan bekicot.
	 Pendapat	 ini	 dikuatkan	 oleh	 penje-
lasan dalam kitab ``kuning``, yaitu Kitab 
Hayatu al-Hayawan al-Kubra juz 1 hala-
man 237:

BEKICOT
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 (bekicot) … (dan hukumnya) di ha
ramkan karena menjijikkan. Ar Rafii 
sungguh telah berkata dalam masalah 
kepiting: Sesungguhnya bekicot itu ha
ram karena di dalammnya terdapat kem
udaratan, dan karena bekicot itu masuk 
dalam ke umuman dari keharaman ru
mah kerang. 
 Dengan menggunakan pendapat 
dari Ar-Rafi``i, kalangan Nahdliyyin 
di Jawa Timur dalam Bahtsul Masail 
tahun 1997 menetapkan keharaman 
bekicot.

2.  Pendapat Yang Tidak Mengharamkan
 Sementara kalangan ulama yang tidak 
mengharamkan bekicot berangkat dari 
kaidah fiqih, bahwa segala sesuatu term-
asuk makanan, punya hukum asal, yaitu 
halal.
 Dan kedudukan hukum halal ini ti-
dak bisa berubah kecuali bila telah da-
tang dalil yang tegas untuk mengharam-
kannya. Dalil itu bisa saja berupa ayat 
Quran ataupun hadits nabawi yang me-
nyebutkan keharamannya secara langs-
ung, namun bisa juga secara tidak langs-
ung, kecuali hanya dengan menyebutkan 
kriterianya saja.
 Menurut mereka, tidak ada satu pun 
ayat atau hadits yang menyebutkan keha-
raman bekicot secara langsung. Dan terny-
ata dalil yang mengharamkan secara tidak 
langsung pun juga tidak ditemukan. Tidak 
ada satu pun kriteria keharaman makanan 

yang termasuk di dalamnya daging beki-
cot

Kriteria Hewan Yang Haram Dimakan
1. Bangkai, yaitu hewan berkaki empat 

atau dua (al-an``am) yang tidak ma-
tinya tidak disembelih secara syar``i.

2. Hewan yang diharamkan untuk mem-
bunuhnya.

3. Hewan yang diperintahkan untuk 
membunuhnya.

4. Hewan yang bercakar dan berkuku, di 
mana cakar dan kukunya digunakan 
untuk memangsa buruannya.

5. Al-Jallaalah, yaitu hewan yang ma-
kanan pokoknya benda najis dan ko-
toran

6. Hewan yang hidup di dua alam (ini 
pun masih khilafiyah)

Hewan Yang Menjijikkan
 Dari keenam kriteria di atas, ada satu 
kriteria yang diperdebatkan oleh para ula-
ma, yaitu tentang hewan yang menjijik-
kan.
 Masalah pertama, manakah dalil yang 
menyebutkan bahwa bila seseorang mera-
sa jijik atas suatu hewan, maka hewan itu 
hukumnya haram.
 Masalah kedua, bila memang benar 
ada dalil yang menyebutkan bahwa rasa ji-
jik = haram, lalu rasa jijik menurut standar 
siapa?
 Sebab tiap orang ternyata punya stan-
dar rasa jijik yang berbeda-beda. Apakah 
standar untuk memberikan batasannya?
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 Karena itu pada akhirnya urusan be-
kicot ini tetap menjadi polemik di kedua 

belah pihak, masing-masing bersikeras 
untuk mempertahankan pendapatnya.
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A.  Pengertian Bid'ah
 Secara etimologi, bid’ah berasal dari 
kata bada’a yang maknanya berkisar an-
tara al-ihdâts dan al-ikhtirô’ (membuat 
dan menciptakan hal baru). Dalam bahasa 
bid'ah digunakan dalam kebaikan dan ke-
burukan.    
 Sedangkan dalam istilah syara’ para 
ulama berbeda pendapat tentang penger-
tian	bid'ah.	Pendapat	mereka	dapat	dikla-
sifikasikan kepada dua kelompok; kelom-
pok pertama mengartikan bid’ah secara 
luas dan kelompok kedua mengartikannya 
secara sempit.

1.  Kelompok yang mengartikan bid’ah 
secara luas.

 Diantara ulama dalam kelompok ini 
adalah Imâm al-Syâfi’i, Ibnu Hazm, Ibnu 
al-Atsir dan Syekh Abdu al-Haq al-Dahla-
wi. Mereka berpendapat bahwa bid’ah ter-
bagi menjadi dua yaitu bid’ah hasanah dan 
bid’ah sayyiah. 
 Dasar utama yang digunakan oleh 
pendapat pertama adalah ucapan Umar 
bin Khattab ra. ketika ditanya tentang 

orang-orang berkumpul dalam satu ja-
maah untuk melaksanakan sholat tarawih 
: “(Itu adalah) bid’ah (namun ia adalah) se-
baik-baik bid’ah”. Umar berkata demikian 
karena ia melihat telah hilangnya sebab 
yang melarang sholat tarawih berjamaah. 
Menurut penulis, pendapat ini tidak didu-
kung oleh dalil dari perkataan dan perbua-
tan Rasulullah saw. Sedangkan Rasulullah 
saw. menggunakan lafadz bid'ah untuk 
mencela hal yang buruk. Adapun dasar 
yang dijadikan dalil dalam pembagian 
bid'ah menunjukkan pembagian bid'ah se-
batas mafhum dan tidak menunjukkan pe-
makaian lafadz bid'ah dalam hal yang baik 
atau yang sesuai dengan syara'. 
 Sedangkan ucapan Umar bin Khattab, 
Abi Umamah dan Abdullah bin Umar, 
tidak menunjukkan lafadz bid'ah untuk 
hal baik dengan sendirinya, tapi disertai 
dengan lafadz yang menunjukkan kebai-
kan hal tersebut. Maka tidak ada dalil yang 
menunjukkan arti bid’ah untuk hal baru 
yang baik secara mutlak. Karena lafadz 
bid’ah jika diucapkan untuk menunjukkan 
hukum syara’, maka yang diiginkan adalah 
arti bid’ah secara syara’.

2.  Kelompok yang mengartikan bid’aah 
secara sempit

  Untuk kelompok yang mengartikan 
bid’ah secara sempit, terbagi menjadi dua 
golongan :
	 Pertama,	 Golongan	 pertama	 ber-
pendapat bahwa bid’ah hanya terbatas 
pada perbuatan yang menyalahi al-Sun-
nah, baik bermaksud menyamai syara' 

BID’AH



Ensiklopedia Mengenal Islam132

atau tidak. Diantara ulama pendukung 
pendapat ini adalah: Ibnu Rajab al-Ham-
bali, Ibnu Hajar al-Asyqolani, Ibnu Hajar 
al-Haitami, Syekh Muhammad Bakhit dan 
Dr. Darraz. 
	 Penulis	mendukung	pendapat	ini	deng-
an alasan bahwa bid'ah walaupun secara ba-
hasa mencakup semua hal baru, baik atau 
buruk, tapi secara syara' bid'ah hanya dipakai 
dalam hal-hal yang menyalahi al-Sunnah, 
seperti hadits: “Semua bid'ah adalah sesat”, 
dan sebagainya. Karena  kalau lafadz bid'ah 
mencakup semua hal baru, baik atau buruk, 
maka untuk membedakan antara yang baik 
dan buruk, harus selalu disertai dengan kete-
rangan yang menunjukkan sifat dari bid’ah 
tersebut. Seperti:  “Bid'ah dan sejelek-jelek 
bid'ah.”
 Kedua, Golongan kedua berpendapat 
bahwa bid’ah adalah hal baru yang menya-
lahi al-Sunnah dengan maksud menyamai 
syara’. Ini merupakan pendapat al-Syatibi 
dalam kitab al-I'tishom serta para ulama 
yang mendukungnya. Mereka berpenda-
pat bahwa tidak ada pengecualian dalam 
teks-teks yang mencela bid'ah dan pelaku-
nya, serta tidak ada indikasi bahwa bid'ah 
ada yang baik atau buruk. 
	 Penulis	 setuju	 dengan	 dalildalil	
yang digunakan oleh pendapat ini yang 
menunjukkan bahwa semua bid'ah adalah 
tercela. Akan tetapi penulis tidak setuju 
dengan pengkhususan bid'ah pada hal 
baru yang dimaksudkan untuk menyamai 
agama. Karena sifat “menyamai agama” 
tidak mencakup semua bid’ah dan tidak 

semua yang bermaksud menyamai agama 
adalah bid’ah. 
 Untuk mengcounter pendapat al-Sy-
atibi, penulis memberikan pertimbangan 
bahwa pada masa Rasul, para sahabat 
melakukan hal-hal baru yang belum atau 
tidak ditetapkan Allah swt. dan Rasulul-
lah-Nya saw. dengan maksud menyamai 
syara’. Terhadap hal-hal tersebut, Rasulul-
lah saw. tidak sepenuhnya menolak, ke-
cuali memang benar-benar inkompatible 
dengan agama. Hal-hal yang terjadi tidak 
beliau tolak masuk dalam bagian sunnah 
taqririyah. 
 Contoh dari yang tidak beliau tolak 
adalah; menghitung tasbih dengan biji 
kurma atau kerikil. Yaitu ketika Rasulullah 
saw. datang kepada seorang wanita dan di 
tangannya terdapat biji kurma untuk men-
ghitung tasbih, maka Rasulullah saw. tidak 
melarangnya, tapi memberitahu cara yang 
lebih mudah.
 Dan diantara contoh dari hal yang 
ditolak Rasulullah saw. adalah  berlebih-
lebihan melakukan ibadah hingga men-
ghalangi tidur dan istirahat. Seperti ketika 
Rasulullah tidak  membenarkan tiga orang 
yang berjanji untuk tidak tidur, tidak ma-
kan dan tidak menikah. Maka Rasulullah 
saw. Bersabda : “Barang siapa yang tidak 
menyukai sunatku maka ia bukan term-
asuk (golongan)ku.”

B.  Perkembangan Bid’ah:
Bid’ah sudah terjadi pada zaman Rasulul-
lah saw., contoh yang paling jelas adalah 
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hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhori 
dan Muslim dalam kitab Shohih mereka: 
ketika Rasulullah saw. membagi harta 
rampasan,	seseorang	berkata:	“Pembagian	
ini tidak demi Allah.” Maka Rasulullah 
saw. menjawab : “Celakalah kamu! Ka-
lau saya tidak berbuat adil maka siapakah 
yang akan berbuat adil.” Dalam hadits ini, 
laki-laki tersebut mencoba menentang Ra-
sulullah saw. dan berusaha menolak untuk 
mengikutinya. Serta fitnah-fitnah yang 
lakukan oleh orang-orang munafik. Akan 
tetapi bid’ah-bid’ah tersebut hilang pada 
masa Rasul.
 Setelah Rasulullah saw. wafat, peny-
impangan-penyimpangan terhadap al-
Sunnah terus terjadi hingga pada pun-
caknya pada masa Kholifah Ali ra. dengan 
munculnya berbagai aliran dan sekte.

C.  Sebab – sebab Bid’ah 
 Sebab-sebab bid'ah sangat banyak 
dan bervariasi, tidak mudah untuk me-
nentukan batasan-batasan secara integral. 
Tetapi secara umum sebab-sebab tersebut 
dapat dikembalikan pada dua dasar :
1.  Memberikan tambahan dalam masa-

lah agama, baik perkataan, perbuatan 
atau keyakinan tanpa adanya dasar 
dari al-Qur’an dan al-Sunnah.

2.		 Pengurangan	 dalam	 agama dengan 
menghilangkan ketetapan-ketetapan 
Allah dan Rasul-Nya. 

 Dua hal di atas disebabkan oleh be-
brapa hal, diantaranya adalah :

1.  Berpendapat dan berfatwa dalam ma-
salah agama tanpa adanya bekal ilmu 
yang memadai.

  Faktor yang paling vital dari ter-
jadinya sebab pertama adalah : 
a. Tidak tahu tata bahasa arab 

dengan segala bentuknya. Hal ini 
merupakan salah satu faktor ter-
jadinya bid'ah karena berimpli-
kasi pada kesalahan dalam me-
mahami teks-teks agama.

b. Tidak mengetahui kaedah-kae-
dah dalam membedakan antara 
hadits yang diterima dan tidak 
serta tidak mengetahui kedudu-
kan al-Sunnah sebagai sumber 
hukum. Hal pertama berakibat 
pada pengambilan dalil yang ti-
dak legitible, dan hal kedua be-
rimplikasi pada pengingkaran 
terhadap al-Sunnah. 

2.  Mengikuti hal-hal yang masih samar 
(Mutasyâbih).

  Secara umum, hal-hal mutasyâbih 
dapat diklasifikasikan menjadi dua :
a. Jenis mutasyâbih yang tidak bo-

leh dibahas dan ditanyakan, ka-
rena mengakibatkan perpecahan 
umat. Jenis ini merupakan tafsir 
Nabi saw.  terhadap firman Allah 
: “Dia-lah yang menurunkan al-
Kitab (al-Qur’an) kepada kamu. 
Diantara (isi)nya ada ayat-ayat 
muhkamât, itulah pokok-pokok 
isi al-Qur’an dan yan lain (ayat-
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ayat) mutsyabihât. Adapun orang-
orang yang condong kepada kese-
satan, maka mereka mengikuti 
ayat-ayat yang mutasyabihât dari 
padanya untuk menimbulkan 
fitnah dan untuk mencari-cari 
ta’wilnya, padahal tidak ada yang 
mengetahui ta’wilnya kecuali Al-
lah. Dan orang-orang yang men-
dalam ilmunya berkata : “Kami 
beriman kepada ayat-ayat yang 
mutasyabihât, semua itu dari sisi 
Tuhan kami.” Dan tidak dapat 
mengambil pelajaran darinya ke-
cuali orang-orang yang berakal”, 
dalam hadits ‘Aisyah: “Rasulul-
lah saw. membaca surat. Ali Im-
ran ayat 7, lalu ia bersabda : “Jika 
engkau melihat orang-orang yang 
mengikut hal-hal yang samar (mâ 
tasyâbahâ minhu), maka mereka-
lah yang disebutkan Allah, maka 
waspadailah mereka.”

 Jenis ini tidak bisa diketahui baik 
karena tidak ada petunjuk dari 
nash atau yang lainnya. Seperti 
huruf-huruf  di awal surat, hari 
kiamat dan sebagainya.

b. Jenis yang hanya boleh dibahas 
orang-orang yang capable dan mem-
punyai piranti untuk berijtihad. Ten-
tang jenis ini Rasulullah saw. Bersab-
da : “Yang halal adalah jelas dan yang 
haram juga jelas, diantara keduanya 
terdapat hal-hal yang mutasyabih 
(samar-samar)…” 

 Bid'ah juga masuk dalam bagian 
kedua ini karena membahasnya 
tanpa bekal ilmu sama dengan ha-
nya mengikuti kehendak sendiri. 

3.  Mengikuti hawa nafsu.
 Hawa nafsu merupakan kecondongan 

dan penyimpangan diri kepada hal-
hal yang buruk. Banyak teks-teks yang 
sangat mencela penghambaan ter-
hadap hawa nafsu, baik dari al-Qur’an 
maupun al-Sunnah.

4.  Menganggap selain Allah swt. dan 
Rasul-Nya saw. sebagai ma'sum (ter-
jaga dari kesalahan) dan mengambil 
hukum dari sesuatu yang tidak dite-
tapkan syara’ sebagai sumber hukum.

  Menganggap selain Allah dan Ra-
sul-Nya ma’shum, seperti yang terjadi 
pada Syi'ah Imamiah. Mereka meng-
anggap para imam mereka sebagai so-
sok yang tidak pernah melakukan ke-
salahan juga yang terjadi pada taklid 
buta terhadap imam-imam madzhab. 

  Mengambil hukum dari sesuatu 
yang tidak ditetapkan oleh syara’ se-
bagai sumber hukum seperti pengam-
bilan hukum dari mimpi, walaupun 
mimpi tersebut bertemu dengan Ra-
sul. Dalam masalah hal ini terjadi per-
debatan tentang hadits : "Barang siapa 
yang melihatku dalam tidurnya maka 
ia benar-benar telah melihatku karena 
setan tidak menyerupai aku". 

   Tentang hal ini, Ibnu al-Haj mem-
bahas dengan rinci. Ia berkata : "Mim-
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pi bertemu Rasul, walaupun benar 
sebagaimana diriwayatkan dalam ha-
dits-hadits shohih, namun Allah swt. 
tidak mentaklif seorang hamba-Nya 
dengan hal yang ia lihat dalam mimpi. 
Rasulullah bersabda : "Qolam diangat 
dari ... orang yang tidur hingga ia ter-
bangun."

  Lalu Ibnu al-Haj mengemukakan 
tiga alasan tentang pendapatnya di 
atas:
a. Kalau seseorang  tidur maka ia 

tidak bisa menerima taklif dan 
ia tidak harus melakukan apa 
yangng ia lihat dalam tidurnya.

b. Suatu riwayat hanya diambil dari 
orang-orang yang terbangun dan 
sadar.

c. Melakukan sesuatu berdasar-
kan mimpi bertentangan dengan 
teks-teks yang mengajarkan un-
tuk berpegang pada al-Qur’an 
dan al-Sunnah.  

D. Beberapa Faktor Pendukung 
Tersebarnya Bid'ah

1. Seorang alim yang melakukan bid'ah 
dan diikuti oleh orang-orang yang 
percaya kepadanya.

2. Diamnya para ulama terhadap perbu-
atan-perbuatan bid'ah tanpa adanya 
penjelasan sehingga timbul asumsi 
dari orang awam bahwa para ulama 
tersebut membolehkannya.

3. Dukungan para penguasa terhadap 

terjadinya bid'ah, serta bid’ah- bid'ah 
yang mereka lakukan karena sesuai 
dengan keinginan mereka juga karena 
diamnya mereka terhadap bid’ah yang 
terjadi. Seperti yang dilakukan oleh 
al-Makmun pada masalah Kholqu al-
Qur'an.

4. Tersebarnya bid'ah dalam masyarakat 
dan menjadi kebiasaan sehingga sulit 
untuk menghindarinya.

5. Sejalannya bid'ah dengan nafsu dan 
keinginan orang-orang.

E.  Pembagian Bid’ah 
 Bid'ah terbagi menjadi beberapa ba-
gian berdasarkan pertimbangan yang ber-
beda-beda, seperti pertimbangan bahasa, 
masuknya bid'ah dalam semua baru, yang 
menyerupai ibadah dan berdasarkan per-
timbangan-pertimbangan lain.
Pembagian	tersebut	adalah	:

1. Bid'ah 'Adiah (tradisi) dan bid'ah 
ta’abbudiah (ibadah)

 Semua ulama sepakat bahwa bid'ah 
masuk dalam ibadah, namun mereka ber-
beda pendapat tentang masuknya bid'ah 
dalam tradisi. 
 Ulama yang berpendapat masuknya 
bid'ah dalam traidisi beralasan dengan be-
berapa hal :
a. Syari'ah mencakup semua aturan yang 

berkaitan dengan maslahat manusia, 
baik dalam masalah duniawi maupun 
ukhrawi. Maka jika bid'ah terjadi dalam 
ibadah, bisa juga terjadi dalam tradisi.  
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b. Adanya riwayat-riwayat orang-orang 
terdahulu (salaf) yang menunjukkan 
masuknya bid'ah dalam kebiasaan. 
Seperti hadits yang diriwayatkan oleh 
al-Tirmidzi dengan sanadnya dari 
Anas, ia berkata: "Rasulullah tidak 
makan diatas meja, piring (plat), tidak 
pula makan roti yang lembut". 

c. Berdasarkan hadits ini, maka seba-
gian orang-orang salaf berkata : "Hal 
baru yang pertama kali setelah Rasul 
adalah ayakan".

d. Sehingga Muhammad bin Aslam 
ketika dihidangkan kepadanya roti 
dari tepung yang diayak ia berkata : 
"Mengayak tepung adalah bid'ah dan 
saya tidak suka ada roti dari tepung 
ini ada di rumahku, karena bid'ah ter-
sebut". 

e.	 Peringatan	syara'	bahwa	terdapat	sejum-
lah tradisi yang jika melakukannya berati 
keluar dari al-Sunnah. Seperti dalam ha-
dits : "Sesungguhnya sebelum hari kiamat 
terdapat hari-hari yang didalamnya ilmu 
diangkat, kebodohan turun dan banyak 
terjadi pembunuhan.."

f. Banyak tradisi yang seakan-akan sudah 
menjadi ibadah yang berlaku dalam ke-
hidupan sehari-hari. Seperti pajak yang 
berdasarkan aturan tertentu dan menda-
hulukan orang-orang bodoh dari orang-
orang alim dalam jabatan keagamaan.  

  Sedangkan para ulama yang ber-
pendapat tidak terjadinya dalam tra-
disi membantah alasan orang-orang 
yang berpendapat sebaliknya :

a. Terjadinya bid'ah dalam tradisi 
secara logika bisa diterima, tapi 
jika membicarakan bid’ah dan 
maksudnya adalah dalam tradisi 
maka tidak dapat diterima.

b. Kata-kata Muhammad bin Aslam 
dan yang lainnya, bukan karena 
hal tersebut merupakan bid'ah. 
Akan tetapi karena alasan pem-
borosan dan bersenang-senang. 
Mereka menamakannya bid'ah 
hanya karena hal tersebut meru-
pakan hal baru.

c. Hadits-hadits yang digunakan seba-
gai dalil, tidak ada yang menunjuk-
kan bahwa hal tersebut adalah bid'ah, 
hal-hal baru atau yang mengindika-
sikan arti tersebut.  

d. Jika semua tradisi baru termasuk 
bid'ah, maka segala sesuatu yang 
tidak ada pada masa awal Islam 
adalah bid'ah, sedangkan hal ini 
sangat ironis karena tradisi berbe-
da berdasarkan tempat dan waktu

 Menurut penulis, tradisi dapat dikla-
sifikasikan menjadi dua :
a. Tradisi yang oleh syara’ dibatasi deng-

an syarat-syarat dan batasan-batasan 
tertentu, sehingga keluar dari syarat-
syarat dan batasan tersebut adalah 
bid'ah. Seperti makan dengan tangan 
kiri, memakai emas bagi laki-laki dan 
sebagainya.

b. Tradisi yang bentuknya tidak dibatasi 
oleh syara', tapi terikat dengan prin-
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sip-prinsip umum dalam agama dan 
tujuan-tujuan (maqôsid) yang berasal 
dari dalil-dalil syara'. Seperti tradisi 
yang berasal dari pengalaman. Con-
tohnya bisnis dengan tetap menjaga 
persaudaraan, berbuat adil, menjaga 
amanah dan sebagainya. Maka jika 
keluar dari prinsip-prinsip umum ini 
berarti melakukan bid’ah. 

  Jadi syari'ah dalam hal ini mencakup 
semua sisi kehidupan, baik yang bersifat 
ibadah maupun tradisi. Syariah juga seja-
lan dengan perkembangan tradisi di setiap 
waktu dan tempat dalam frame prinsip-
prinsip umum.

2.  Bid'ah hakikiyah dan Idlofiyah.
	 Pembagian	 ini	 merupakan	 pendapat	
al-Syatibi. Menurutnya bid'ah hakikiyah 
adalah bid'ah yang tidak berdasarkan da-
lil syar'i, serta tidak ada ulama yang diakui 
kredibilitasnya yang mengambil istimbat 
dari dalil-dalil syar'i sebagai penguat, baik 
secara global atau detail.
 Contohnya pengharaman sesuatu 
yang halal berdasarkan syubhat tanpa ada 
alasan yang jelas. Seperti penambahan 
ruku' atau sujud dalam sholat, penging-
karan terhadap kehujjahan al-Sunnah dan 
sebagainya.
 Sedangkan bid'ah idlofiyah  menurut al-
Syatibi adalah sesuatu yang mempunyai ke-
rancuan, dari satu sisi ia berdasarkan dalil se-
hingga  bukan bid'ah, tapi dari sisi lain tidak 
berdasarkan dalil atau berdasarkan syubhat 
yang berarti sama dengan bid’ah hakikiyah.

 Disebut bid'ah idlofiyah karena tidak 
terlepas dari  salah  satu hal yaitu berten-
tangan dengan al-Sunnah  atau  sesuai 
dengannya. Diantara contohnnya men-
urut al-Syatibi adalah :
 Seorang mukallaf mempunyai dua 
opsi dalam melaksanakan ibadah, satunya 
mudah dan yang lainnya sulit, sedangkan 
keduanya bertujuan sama akan tetapi ia 
mengambil cara yang sulit. Atau suatu 
ibadah asalnya adalah masyru', tapi keluar 
dari asal kemasyru’annya tanpa adanya 
dalil, dengan anggapan bahwa ia  masih 
melakukan asalnya. Seperti menghusus-
kan suatu hari dengan berpuasa, beriba-
dah dan sebagainya.
 Menurut al-Syatibi hal tersebut tidak 
boleh dengan alasan  :
- Melakukannya berarti penghususan – 

suatu hari atau waktu- tanpa adanya 
dasar yang menghusukannya

- Hal tersebut masih samar, apakah 
bid'ah atau bukan maka dianjurkan 
untuk tidak melakukannya

- Melakukannya berarti menyalahi al-
Sunnah, karena Rasulullah saw. dan 
para sahabat tidak melakukannya pa-
dahal ada tuntutan untuk itu.

- Melakukannya akan menimbulkan 
suatu keyakinan bahwa suatu yang 
bukan al-Sunnah adalah al-Sunnah.

3.  Bid’ah hasanah dan bid’ah sayyi'ah
 Sebagaimana pengertian bid'ah dalam 
etimologi, maka bid'ah terbagi menjadi 
hasanah (baik) dan sayyiah (buruk) baik 
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terjadi pada masa Rasulullah saw. atau 
setelahnya. Berdasarkan pembagian ini 
maka bid'ah ada lima :
a. Wajib. Yaitu semua perbuatan yang 

tercakup dalam kaedah-kaedah dan 
dalil-dalil yang mewajibkan. Hal ini 

b. mencakup segala sesuatu yang dilakukan 
demi kepentingan agama. Seperti kodifi-
kasi al-Qur'an dalam satu mushaf.

c. Haram. Yaitu segala sesuatu yang 
tercakup dalam kaedah-kaedah dan 
dalil-dalil pengharaman. Inilah yang 
disebut dengan bid'ah hakikiyah, 
yang disepakati oleh seluruh ulama 
bahwa bid'ah inilah yang dilarang 
oleh agama. Contoh bid'ah ini sangat 
banyak, seperti mazhab-mazhab dan 
sekte-sekta yang menyalahi al-Qur'an 
dan al-Sunnah.

d. Mandubah. YaituSemua perbuatan 
yang tecakup dalam kaedah dan dalil-
dalil nadb. Seperti sholat tarawih ber-
jamaah di masjid.

e. Makruh. Yaitu semua yang tercakup da-
lam kaedah-kaedah dan dalil-dalil yang 
menunjukkan dibencinya perbuatan 
tersebut. Seperti memberi tambahan 
pada jumlah tasbih, tahmid dan takbir 
lebih dari 33 kali setelah sholat.

f. Mubah. Yaitu semua yang tercakup 
dalam kaedah-kaedah dan dalil-dalil 
kebolehan. Seperti berkeinginan men-
duduki suatu jabatan baik keagamaan 
maupun keduniaan untuk melaks-
anakan hak-hak Allah dan hak-hak 
hamba.

4.  Bid'ah fi'liyyah dan tarkiyyah
 Bid'ah sebagaimana terjadi pada per-
buatan (fi'li) juga terjadi dalam meninggal-
kannya. Karena meninggalkan suatu per-
buatan merupakan hasil dari   kehendak. 
Maka meninggalkan sesuatu bisa termasuk 
ketaatan bisa juga masuk dalam maksiat.  
 Diantara fenomena bid'ah tarkiyah 
yang sangat jelas pada masa ini adalah ti-
dak dilaksanakannya hukum-hukum Is-
lam. Seperti tidak menutup aurat, tidak 
menunaikan zakat dan sebagainya.   

5.  Bid'ah i'tiqodiyyah, qouliyyah dan 
amaliyyah

 Bid'ah i'tiqodiyah (keyakinan) adalah 
jika mempunyai keyakinan yang bertentan-
gan dengan al-Qur’an dan al-Sunnah, seperti 
Khowarij, Mujassimah dan sebagainya.
 Bid'ah qouliyyah (ucapan) terjadi 
jika merubah ucapan Rasulullah saw. atau 
mengucapkan kata-kata yang bertentan-
gan dengan al-Sunnah, seperti yang terjadi 
pada kebanyakan orang untuk mendukung 
sekte-sekte.
 Bid'ah ‘amaliyyah (perbuatan) terbagi 
menjadi dua; perbuatan dhohir  dan batin. 
Perbuatan	 dhohir,	 seperti	 menunaikan	
sholat dengan menyalahi Sunnah dan se-
bagainya.	 Perbuatan	 batin	 seperti	 berin-
teraksi sesama mu'min dengan menyem-
bunyikan rasa benci. Dari bid’ah-bid’ah 
dalam pembagian ini yang paling berba-
haya adalah bid'ah i’tiqodiyyah, dan ke-
banyakan yang  dicela dalam syara' adalah  
bid'ah yang berdasarkan kepercayaan.
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6.  Bid'ah kulliyah dan juziyyah.
 Bid'ah kulliyah jika bid'ah tersebut 
pengaruhnya tidak hanya terbatas pada 
pelakunya, tapi berlaku pada banyak hal 
juga pada orang banyak. Seperti anggapan 
baik dan buruk berdasarkan akal, penging-
karan kehujjahan hadits ahad dan peng-
ingkaran terhadap kewajiban mengamal-
kan al-Sunnah.
 Bid'ah juziyyah adalah jika terbatas 
pada orang yang melakukannya. Seperti 
orang yang terus-menerus melakukan hal 
yang menyalahi al-Sunnah dan menggang-
gapnya sebagai suatu kebaikan tapi hanya 
terbatas pada dirinya.

7.  Bid'ah basithoh dan murokkabah.
 Bid'ah basithoh adalah jika hanya 
penyelewengan-penyelewengan sederhana 
yang tidak diikuti oleh penyelewengan-
penyelewengan lain. Seperti melaksana-
kan sholat al-Sunnah setelah sholat fardlu 
tanpa adanya pemisah. dan sebagainya.
Bid’ah murakkabah adalah jika mencakup 
beberapa bid'ah yang saling berkaitan dan 
seakan-akan merupakan satu bid'ah.         

E.  Hukum Bid’ah
 Hukum bid’ah berbeda-beda sesuai 
pemahaman	 terhadap	 maknanya.	 Para	
ulama yang membagi bid’ah kepada has-
anah (baik) dan sayyiah (buruk), membagi 
hukumnya sebagaimana dalam pembagi-
annya. Sedangkan para ulama yang meng-
artikan bid’ah hanya pada hal-hal tercela, 
seperti al-Syatibi dan penulis, berpendapat 

bahwa bid’ah adalah haram. Hanya saja 
penulis berbeda pendapat dengan al-Syati-
bi dalam pembatasan bid’ah,sebagaimana 
yang telah dijelaskan di muka. 

F. Cara Menghindari dan Meng-
atasi Bid’ah

 Cara menghindari bid'ah adalah :
1. Membumikan dan memahami al-

Sunnah dengan benar.
2. Mengaplikasikan al-Sunnah dalam 

tingkah laku, baik individu maupun 
masyarakat.

3. Mengatasi sebab-sebab bid'ah dengan 
melakukan beberapa hal berikut: 

a. Menolak ijtihad orang yang tidak ca-
pable dan tidak mempunyai piranti 
untuk melakukannya, serta menolak 
ijtihad yang incompatible dengan 
agama, siapapun sumbernya.

b. Menolak serangan-serangan terhadap 
Islam, baik yang terang-terangan atau 
tidak, berdasarkan ilmu syar’i, serta 
mendeteksi tanda-tanda bid'ah deng-
an dasar al-Qur'an dan al-Sunnah 
agar tidak tersebar dan masuk pada 
hal yang lain.

c. Menghilangkan fanatisme terhadap 
pendapat atau ijtihad tertentu dan te-
tap mendahulukan kebenaran.

d. Berhati-hati agar tidak keluar dari batas-
batas al-Sunnah, walau sekecil apapun 
pengaruh dan bentuknya, serta berhati-
hati dalam menghukumi sesuatu seba-
gai bid’ah,  fasik atau kafir.
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e. Melarang orang awam untuk ber-
pendapat dalam masalah agama dan 
tidak mempertimbangkan pendapat 
mereka.

f. Menghadang aliran-aliran kepercaya-
an yang mengacaukan akidah umat.

 Dalam mengatasi bid’ah, menurut 
penulis Islam sudah memberi petunjuk 
dengan adanya perintah melaksanakan 
amar ma’ruf dan nahi munkar, yang mer-
upakan kewajiban setiap muslim.
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A.  Pengertian
 Buaya adalah reptil bertubuh besar 
yang hidup di air. Secara ilmiah, buaya 
meliputi seluruh spesies anggota suku 
Crocodylidae, termasuk pula buaya 
ikan (Tomistoma schlegelii). Meski de-
mikian nama ini dapat pula dikenakan 
secara longgar untuk menyebut ‘bu-
aya’ aligator, kaiman dan gavial; yakni 
kerabat-kerabat buaya yang berlainan 
suku. 
 Buaya umumnya menghuni habitat 
perairan tawar seperti sungai, danau, rawa 
dan lahan basah lainnya, namun ada pula 
yang hidup di air payau seperti buaya mu-
ara. Makanan utama buaya adalah hewan-
hewan bertulang belakang seperti bangsa 
ikan, reptil dan mamalia, kadang-kadang 
juga memangsa moluska dan krustasea 
bergantung pada spesiesnya. Buaya meru-
pakan hewan purba, yang hanya sedikit 
berubah karena evolusi semenjak zaman 
dinosaurus. 

B.  Hukum Daging Buaya 
	 Para	 ulama	 berbeda	 pendapat	 tentang	
buaya ini, apakah halal utuk dimakan atau 
tidak, berikut pendapat dan fatwa me-
reka..
 Dinukilkan dari Imam Ahmad Rahi-
mahullahu bahwa beliau berkata : ” (Boleh) 
dimakan Semua yang berada di laut (air) 
kecuali katak dan buaya. Beliau berkata : 
karena buaya memangsa dan memakan 
manusia “
 Dan Imam As-Syafi’i Rahimahulla-
hu juga berpendapat bahwa buaya tidak 
boleh dimakan .(Tafsir Al-Qurthubi, Al-
Maidah : 96)
 Berkata Abu Hanifah dan Sufyan Ats-
tsauri Rahimahumullahu : “Tidak diperbole-
hkan (dimakan) dari laut (air) kecuali ikan” 
Berkata Ibnu Abi laila dan Imam Malik : 
“Diperbolehkan semua apa yang terdapat di 
dalam laut termasuk katak dan yang lainnya” 
(Zaadul Maisir, Al-Maidah : 96)
 Lajnah Dai’imah Lil Buhuts Wal Ifta’ (De-
wan tetap untuk pembahasan dan fatwa) Saudi 
Arabia menyatakan: Adapun buaya, maka ada 
yang mengatakan bahwa boleh dimakan ber-
dasarkan keumuman ayat dan hadits yang te-
lah disebutkan, dan ada juga yang mengatakan 
bahwa tidak boleh dimakan disebabkan dia 
termasuk yang memiliki taring dari kalangan 
hewan buas. Dan pendapat yang kuat adalah 
pendapat yang pertama
 Ibnu Utsaimin Rahimahullahu berkata 
: ” Dan Yang shohih, sesungguhnya buaya 
tidak dikecualikan dan boleh dimakan”

BUAYA
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 Kemudian beliau berkata :
 “Maka yang benar, bahwa sesungguh-
nya tidak dikecualikan dari hal itu sesuatu 
apapun, dan sesugguhnya semua hewan 
laut yang tidak hidup kecuali di air adalah 
halal, hidupnya atau bangkainya berdasar-
kan keumuman ayat yang mulia yang telah 
kita sebutkan sebelumnya…” (As-Syarhul 
Mumti 15/35)
 Syaikh Alu Bassam Rahimahullahu 
dalam Syarah Bulughul Marom juga men-
guatkan pendapat tentang halalnya semua 
binatang laut tanpa terkecuali termasuk 
buaya.
 Dan setelah dilihat-lihat fatwa ulama 
yang banyak tersebut, yang tidak semua-
nya kami nukil disini maka semuanya 
kembali kepada dalil-dalil ini :
 Ulama yang membolehkan berdalil 
dengan keumuman ayat :

 “Dihalalkan bagi kalian binatang 
buruan laut dan makanan (yang berasal) 
dari laut” (QS. Al-Maidah : 96)
 Dan yang mengharamkan buaya ber-
dalil dengan hadits Abi Tsa’labah Rhadi-
yallahu ‘anhu :

 

 Artinya : ” “Sesungguhnya Rasulullah 
SAW. melarang untuk memakan seluruh 
binatang buas yang bertaring” (HR. Buk-
hari No. 5530 dan Muslim No. 1932).

 Dan kesimpulan yang kami dapat-
kan	kurang	lebih	seperti	ini	:	Para	ulama	
bisa dikatakan tidak ada yang berseli-
sih bahwa binatang buas yang memi-
liki taring yang merupakan hewan darat 
adalah haram….,  seperti singa, serigala, 
dll. Dan seandainya saja buaya ini adalah 
hewan darat yang tidak mampu hidup 
di air mungkin tidak akan ada yang per-
selisihan yang kuat tentangnya. Karena 
hadits Abi tsa’labah Rhadiyallahu ‘anhu 
diatas sangat jelas. Begitu juga seandai-
nya saja buaya adalah hewan air yang ti-
dak mampu hidup di darat dalam waktu 
yang lama mungkin saja perselisihan 
pendapatnya tidak akan kuat, karena 
akan dihukumi seperti hewan buas air 
yang bertaring seperti hiu, yaitu halal.
 Dan letak perbedaanya bahwa se-
bagian ulama menetapkan bahwa buaya 
adalah hewan air, maka dihukumi seper-
ti halalnya ikan hiu. Dan sebagian lain 
menetapkan bahwa buaya adalah hewan 
yang mampu hidup di dua alam dan ma-
salah ini pun terjadi perbedaan pendapat 
di kalangan para ulama, maka penda-
pat yang paling kuat adalah pendapat 
Asy-Syafi’iyah yang menyatakan bahwa 
seluruh hewan yang hidup di dua alam 
baik yang masih hidup maupun yang su-
dah jadi bangkai seluruhnya adalah halal 
seperti kepiting dan lain-lain kecuali ka-
tak (Karena ada hadits yang melarang 
membunuh katak , maka tentunya ha-
ram pula memakannya karena tentunya 
tidak bisa dimakan kalau tidak dibunuh.) 
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Akan tetapi pendapat ini pun masih 
umum, karena hanya menyebutkan he-
wan umum yang hidup di dua alam dan 
tidak spesifik menyebutkan tentang he-
wan buas bertaring yang hidup di dua 
alam.
 Sehingga letak perbedaan pendapat 
yang paling kuat ada di tiga sisi :
		 Penggolongan	 buaya,	 apakah	 hewan	

air atau hewan dua alam .
-  Hukum binatang yang hidup di dua 

alam
-  Hukum binatang buas bertaring yang 

hidup di dua alam
 Sebagaimana yang sudah kami sebut-
kan diatas, kalau ditetapkan sebagai hewan 
darat maka haram dan kalau ditetapkan se-
bagai hewan air pendapat yang sangat kuat 
adalah halal, dan kalau ditetapkan sebagai 
hewan dua alam maka terkumpul antara 
hukum yang membolehkan dan hukum 
yang melarang, dan kami lebih cenderung 
dengan pendapat yang mengharamkan, 
berdasarkan kaidah fiqih yang kuat yang 
banyak disebutkan ulama, diantaranya di-
sebutkan oleh ibnu utsaimin Rahimahul-
lahu :

 “

 Dan apabila terkumpul bersama se-
suatu yang membolehkan bersama sesuatu 

yang melarang, maka kebanyakkan kita 
kedepankan yang melarang”
 Hal ini dikarenakan bahwa meninggal-
kan sesuatu yang mubah tentunya lebih se-
lamat dibanding jatuh dalam keharaman
 Dan yang kedua kita berusaha men-
jauhi yang subhat, sebagaimana sabda Ra-
sulullah Shalallahu Alaihi Wassallam : 

 
 “Barangsiapa yang meninggalkan sy-
ubhat, maka ia telah meyelamatkan agama 
dan harga dirinya.” (HR. Bukhari No. 52, 
Muslim No. 1599 dari hadits Nu’man bin 
Basyir Rhadiyallahu ‘anhu )
 Dan juga hadits hasan bin Ali Rhadi-
yallahu ‘anhuma,  Rasulullah Shalallahu 
Alaihi Wassallam bersabda :

 
 “Tinggalkan perkara yang mera-
gukanmu menuju kepada perkara yang 
tidak meragukanmu” (HR. Tirmidzi, An-
Nasa’i. Lihat Shohih At- Targhib wat  tar-
hib No. 1737)
 Akan tetapi harus diingat kembali ba-
hwa perkara ini adalah masalah khilafiyah 
ijtihadiyah dan tidak selayaknya saling 
mencela dan menghajr di dalamnya.
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A.  Nama dan Nasab
 Nama lengkap Beliau adalah Abu 
Abdillah, Muhammad bin Ismail bin 
Ibrahim bin al-Mughirah bin Bardizbah 
al-Ja’fi. Kakek moyang Bardizbah (begi-
tulah cara pengucapannya menurut Ibnu 
Hajar al-‘Asqalani) adalah orang asli 
Persia.	 Bardizbah,	 menurut	 penduduk	
Bukhara berarti petani. Sedangkan kak-
ek buyutnya, al-Mughirah bin Bardiz-
bah, masuk Islaam di tangan al-Yaman 
al-Ja’fi ketika beliau datang di Bukhara. 
Selanjutnya nama al-Mughirah dinisbat-
kan (disandarkan) kepada al-Ja’fi seba-
gai tanda wala’ kepadanya, yakni dalam 
rangka mempraktekkan pendapat yang 
mengatakan, bahwa seseorang yang 
masuk Islam, maka wala’nya kepada 
orang yang mengislamkannya.

 Adapun mengenai kakeknya, Ibra-
him bin al-Mughirah, Ibnu Hajar al-
‘Asqalani mengatakan, “Kami tidak 

mengetahui (menemukan) sedikit pun 
tentang kabar beritanya.” Sedangkan 
tentang ayahnya, Ismail bin Ibrahim, 
Ibnu Hibban telah menuliskan tarjamah 
(biografi)-nya dalam kitabnya ats-Tsiqat 
(orang-orang yang tsiqah/terpercaya) 
dan beliau mengatakan, “Ismail bin Ibra-
him, ayahnya al-Bukhari, mengambil ri-
wayat (hadits) dari Hammad bin Zaid 
dan Malik. Dan riwayat Ismail diambil 
oleh ulama-ulama Irak.” Al-Hafizh Ibnu 
Hajar al-‘Asqalani juga telah menyebut-
kan riwayat hidup ismail ini di dalam 
Tahdzibut Tahdzib. Ismail bin Ibrahim 
wafat ketika Muhammad (imam al-Buk-
hari) masih kecil.

B.  Kelahiran Dan Wafatnya
 Dilahirkan di Bukhara, sesudah shalat 
Jum’at pada tanggal 13 Syawal 194 H. Beliau 
dibesarkan dalam suasana rumah tangga 
yang ilmiah, tenang, suci dan bersih dari 
barang-barang haram. Ayahnya, Ismail bin 
Ibrahim, ketika wafat seperti yang dicerita-
kan oleh Muhammad bin Abi Hatim, juru 
tulis al-Bukhari, bahwa aku pernah men-
dengar Muhammad bin Kharasy menga-
takan, “Aku mendengar bahwa Ahid Hafs 
berkata, “Aku masuk menjenguk Ismail, 
bapaknya Abu Abdillah (al-Bukhari) ketika 
beliau menjelang wafat, beliau berkata, “Aku 
tidak mengenal dari hartaku barang satu 
dirham pun yang haram dan tidak pula satu 
dirham pun yang sybhat.”

BUKHARI 

(IMAM BUKHARI)
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 Al-Bukhari wafat di desa Khartank 
sebuah desa di negeri Samarkhand, ma-
lam Sabtu sesudah shalat Isya’, bertepatan 
dengan malam Iedul fitri, tahun 256 H dan 
dikuburkan pada hari Iedul Fitri sesudah 
shalat Zhuhur. Beliau wafat dalam usia 
62 tahun kurang 13 hari dengan mening-
galkan ilmu yang bermanfaat bagi seluruh 
kaum muslimin, sebagaimana dikatakan 
oleh Ibnu Katsir dalam al-Bidayah wan 
Nihayah.

C. Pertumbuhan Dan 
Perkembangannya

 Ketika ayahnya wafat, beliau masih 
kecil, sehingga beliau besar dan dibesarkan 
dalam asuhan ibunya. Beliau mencari ilmu 
ketika masih kecil dan pernah mencerita-
kan tentang dirinya seperti disebutkan 
oleh al-Farbari dari Muhammad bin Abi 
Hatim. Muhammad bin Abi Hatim ber-
kata, “Aku pernah mendengar al-Bukhari 
mengatakan, “Aku diilhami untuk men-
ghafal hadits ketika masih dalam asuhan 
mencari ilmu.” Lalu aku bertanya, “Be-
rapa umur anda pada waktu itu?” Beliau 
menjawab, “Sepuluh tahun atau kurang… 
dan seterusnya hingga perkataan beliau, 
“Ketika aku menginjak umur enam belas 
tahun, aku telah hafal kitab-kitab karya 
Ibnul Mubarak dan Wakil. Dan aku pun 
tahu pernyataan mereka tentang Ash-hab 
(Ahlu) ra’yu”. Beliau berkata lagi, “Ke-
mudian aku berangkat haji bersama ibuku 

dan saudaraku, setelah menginjak usia 
delapan belas tahun, aku telah menyusun 
kitab tentang sahabat dan tabi’in. Kemu-
dian menyusun kitab tarikh di Madinah di 
samping kuburan Nabi shallallahu ‘alaihi 
wa sallam

 Semenjak kecil beliau sibuk meng-
gali ilmu dan mendengarkan hadits dari 
berbagai negeri, seperti di negerinya 
sendiri. Dan beliau telah beberapa kali 
mengunjungi Baghdad, hingga pendu-
duk di sana mengakui kelebihannya dan 
penguasaannya terhadap ilmu riwayah 
dan dirayah.

 Begitulah, singkatnya beliau telah 
mengunjungi berbagai kota di Irak da-
lam rangka mencari ilmu hadits dari 
tokoh-tokoh negeri tersebut, misal-
nya Bashrah, Balkh, Kufah dan lain-
lain. Beliau telah mendengarkan dan 
menggali hadits dari sejumlah banyak 
tokoh pembawa hadits. Diriwayatkan 
oleh Muhammad bin Abi Hatim, ba-
hwasanya beliau berkata, “Aku tidak 
pernah menulis melainkan dari orang-
orang yang mengatakan bahwa al-Iman 
adalah ucapan dan tindakan.”

D.  Jumlah Hadits Yang Dihafal
 Muhammad bin Hamdawaih menga-
takan, “Aku mendengar al-Bukhari ber-
kata, bahwa aku hafal seratus ribu hadits 
shahih dan dua ratus ribu hadits tidak sha-
hih.”
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Kitab-Kitab Yang Disusun

 Yang paling pokok adalah kitab al-
Jamiush shahih (Shahihul Bukhari) yaitu 
kitab hadits tang telah di akui tershahih 
diantara kitab hadits lainnya. Selain itu 
beliau menyusun juga ktiab al-Adabul 
Mufrad, Raf’ul Yadain fish Shalah, al-
Qira’ah khalfal Iman, Birrul Walidain, 
at-Tarikh ash-Shagir, Khalqu Af’aalil 
‘Ibaad, adl-Dlu’afa (hadits-hadits le-
mah), al-Jaami’ al-Kabir, al-Musnad al-
Kabir, at-Tafsir al-Kabir, Kitabul Asy-
ribah, Kitabul Hibab, Asaami ash-Sha-
habah (Nama-nama para shahabat) dan 
lain sebagainya.

E. Contoh Kekaguman Orang 
Ter hadap Al-Bukhari

 imam al-Bukhari rahimahullah, 
merupakan barometer bagi guru-guru-
nya dan manusia yang tahu dan hidup 
pada zamannya maupun sesudahnya. 
al-Imam al-Hafizh adz-Dzahabi dan al-
Hafizh Ibnu Hajar al-‘Asqalani telah me-
nyebutkan secara khusus tentang pujian 
dan jasa-jasa beliau dalam kitabnya ma-
sing-masing. Adz-Dzahabi dalam Tadz-
kiratul huffaazh dan Ibnu Hajar dalam 
Tahdzibut Tahdzib.

 Berikut ini ada beberapa contoh 
pujian dan kekaguman mereka. Mu-
hammad bin Abi Hatim mengatakan, 
bahwa aku mendengar Yahya bin Ja’far 
al-Baikundi berkata, “Seandainya aku 

mampu menambahkan umur Muham-
mad bin Ismail (al-Bukhari) dengan 
umurku, niscaya aku lakukan sebab ke-
matianku hanyalah kematian seorang se-
dangkan kematiannya berarti lenyapnya 
ilmu.”

 Raja’ bin Raja’ mengatakan, “Dia, ya-
kni al-Bukhari, merupakan satu ayat di an-
tara ayat-ayat Allah yang berjalan di atas 
permukaan bumi.”

 Abu Abdullah al-Hakim dalam 
Tarikh Naisabur berkata, “Dia adalah 
Imam Ahlul hadits, tidak ada seorang 
pun di antara Ahlul Naql yang menging-
karinya.”

F. Shahihul Jami’ Atau Shahih 
Bukhari

 Seluruh hadits yang termuat di dalam-
nya adalah hadits-hadits shahih yang telah 
tetap dari Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam. Bahkan semua Mu’allaqaat dalam 
Shahih al-Bukhari dinyatakan shahih oleh 
para ulama Ahlul hadits. Adapun con-
toh pernyataan ulama tentang Shahih al-
Bukhari seperti dikatakan al-Hafizh Ibnu 
Katsir dalam al-Bidaayah wan Nihaayah, 
“Para	 ulama	 telah	 bersepakat	menerima-
nya (yakni Shahihul Bukhari) dan me-
nerima keshahihan apa-apa yang ada di 
dalamnya, demikian pula seluruh ahlul 
Islam.”

 Jadi di samping Shahih Muslim, 
Shahih al-Bukhari adalah kitab ters-
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hahih nomor dua setelah al-Qur’an se-
bagaimana disebutkan dan disepakati 
oleh para ulama, di antaranya oleh as-
Subakti.

G. Terusirnya Imam Al-Bukhari 
Dari Bukhara

 Ghonjar mengatakan dalam kitab 
Tarikhnya, “Aku mendengar Ahmad bin 
Muhammad bin Umar berkata, “Aku 
mendengar Bakar bin Munir mengata-
kan, “Amir Khalid bin Ahmad Adz-Dzu-
hail, amir penguasa Bukhara, mengirim 
utusan kepada Muhammad bin Ismail, 
yang isinya, “Bawalah padaku kitab 
Jaami’ush Shahih dan at-Tarikh supaya 
aku bisa mendengar dari kamu.” Maka, 
berkatalah al-Bukhari kepada utusan 
tersebut, “Katakanlah kepadanya bahwa 
sesungguhnya aku tidak akan merenda-
hkan ilmu dan aku tidak akan membawa 
ilmuku itu ke hadapan pintu para sultan. 
Apabila dia butuh (jika ilmu itu dike-
hendaki), maka hendaknya dia datang 
kepadaku di masjidku atau di rumahku. 
Kalau hal ini tidak menyenangkan wa-
hai sultan, maka laranglah aku untuk 
mengadakan majlis ilmu, supaya pada 
hari kiamat aku punya alasan di hadapan 
Allah bahwa aku tidak menyembunyi-
kan ilmu.” Ghonjar mengatakan, “Inilah 
yang menyebabkan terjadinya krisis di 
antara keduanya.”

 Al-Hakim berkata, “Aku men-
dengar Muhammad bin al-‘Abbas adh-
Dhobby mengatakan, “Aku mendengar 
Abu	Bakar	bin	Abu	Amr	berkata,	“Per-
ginya Abu Abdillah al-Bukhari dari 
negeri Bukhara disebabkan Khalid 
bin Ahmad Khalifah bin Thahir me-
minta beliau untuk hadir di rumahnya 
supaya membacakan kitab at-Tarikh 
dan al-Jaami’ush Shahih kepada anak-
anaknya, tapi beliau menolak. Beliau 
katakan, “Aku tidak mempunyai waktu 
jika hanya orang-orang khusus yang 
mendengarkannya (mendengarkan il-
muku, pen). Maka Khalid bin Ahmad 
meminta tolong kepada Harits bin Abi 
al-Warqa` dan lainnya dari penduduk 
Bukhara untuk bicara mempermasa-
lahkan madzhabnya. Akhirnya Khalid 
bin Ahmad mengusir beliau dari Buk-
hara.

 Demikianlah sekelumit tentang 
kisah dari Imam Bukhari, beliau juga 
pernah difitnah sebagai orang yang 
mengatakan, bahwa bacaanku ter-
hadap al-Qur’an adalah makhluk. 
Padahal	beliau	tidak	mengatakan	de-
mikian dan bahkan secara tegas beliau 
membantah bahwa orang yang mem-
bawa berita tersebut adalah pendusta. 
Beliau bahkan mengatakan, “Bahwa 
al-Qur’an adalah kalamullah bukan 
makhluk, sedangkan perbuatan-per-
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 Ada perbedaan pendapat yang mun-
cul tentang hukum bunga bank, apakah 
termasuk riba yang diharamkan, ataukah 
bukan riba sehingga halal hukumnya. Dan 
ada juga yang berpendapat hukumnya 
riba, namun ada keringanan. 

A.  Pendapat Yang Menghalalkan 
1.  Alasan Darurat 
 Alasan darurat adalah alasan paling 
klasik dan paling sering terdengar atas di-
bolehkannya bank ribawi. Biasanya dalil 
yang digunakan adalah Kaidah Fiqhiyah 
yang berbunyi Ad-dharuratu Tubihul Ma-
hzhurat : dharurat itu membolehkan mah-
zurot / yang dilarang. 
	 Pendapat	 seperti	 ini	 pada	 dasarnya	
mengakui haramnya riba pada bank-bank 
konvensional. Namun barangkali ka-
rena tidak punya alternatif lain, terutama 
di masa sulit era awal orde baru, banyak 
pendapat orang yang dengan terpaksa 
membolehkannya. 
	 Pendapat	seperti	di	atas	bila	dikaitkan	
dengan kondisi sekarang sudah tidak sesu-

ai lagi. Karena kaidah fiqiyah yang berkai-
tan dengan darurat itu masih ada kaidah 
lainnya yaitu Ad-Dharuratu Tuqaddar Bi 
Qadriha bahwa darurat itu harus dibatasi 
sesuai dengan kadarnya. 
 As-Suyuti menjelaskan tentang sifat 
darurat, yaitu apabila seseorang tidak se-
gera melakukan sesuatu tindakan yang 
cepat, akan membawa pada jurang kema-
tian.	.	Padahal	bila	kita	tidak	menabung	di	
bank konvensional tetapi di bank syariat, 
kita tidak akan celaka atau mati. Sedang 
Dr. Wahbah Az-Zuhaili menjelaskan ba-
hwa situasi darurat itu seperti seseorang 
yang tersesat di hutan dan tidak ada maka-
nan kecuali daging babi yang diharamkan. 
Dalam keadaan itu Allah menghalalkan 
dengan dua batasan. 

 

 Sesungguhnya Allah hanya mengha-
ramkan bagimu bangkai, darah, daging 
babi dan binatang yang (ketika disembe-
lih) disebut (nama) selain Allah. Tetapi ba-
rangsiapa dalam keadaan terpaksa (mema-
kannya) sedang ia tidak menginginkannya 
dan tidak (pula) melampaui batas, maka 
tidak ada dosa baginya. Sesungguhnya 
Allah	Maha	Pengampun	lagi	Maha	Peny-
ayang.(QS. Al-Baqarah : 173). 

BUNGA BANK
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 Sedangkan umat Islam banyak yang 
menabung di bank konvensional bukan 
karena hampir mati tidak ada makanan, 
justru banyak yang tergiur oleh hadiah 
yang ditawarkan. Jadi dalam hal ini kata 
darurat sudah tidak relevan lagi. 
 Di Indonesia sendiri bank yang ber-
praktek secara Islami dan bebas riba telah 
dan mulai bermunculan. Data per Nopem-
ber 2000 menunjukkan beberapa bank 
yang menggunakan praktek non ribawi 
yaitu : 

2.  Yang Haram Adalah Yang Berlipat 
Ganda 

 Ada pendapat yang mengatakan ba-
hwa bunga bank hanya dikategorikan riba 
bila sudah berlipat ganda dan memberat-
kan, sedangkan bila kecil dan wajar-wajar 
saja	dibenarkan.	Pendapat	ini	berasal	dari	
pemahaman yang salah tentang surat Ali 
Imran ayat 130 yang berbunyi : 

 

 Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu memakan riba dengan 
berlipat ganda (QS. Ali Imran : 130) 
 Memang sepintas ayat ini hanya mela-
rang riba yang berlipat ganda. Akan tetapi 
bila kita cermati lebih dalam serta dikaitkan 
dengan ayat-ayat lain secara lebih kompre-
hensip, maka akan kita dapat kesimpulan 
bahwa riba dengan segala macam bentuknya 
mutlak	diharamkan.	Paling	tidak	ada	dua	ja-
waban atas argumen di atas : 

 Kata adh'afa ( ) yang berarti 
berlipat ganda itu harus di-i'rab sebagai 
haal ( ) yang berarti sifat riba dan sama 
sekali bukan syarat riba yang diharamkan. 
Ayat ini tidak dipahami bahwa riba yang 
diharamkan hanyalah yang berlipat ganda, 
tetapi menegaskan karakteristik riba yang 
secara umum punya kecendrungan untuk 
berlipat ganda sesuai dengan berjalannya 
waktu. 
 Hal seperti itu diungkapkan oleh 
Syeikh Dr. Umar bin Abdul Aziz Al-
Matruk, penulis buku Ar-Riba wal 
Mua'amalat al-Mashrafiyah fi Nadzri ash-
Syriah al-Islamiyah. 
	 Perlu	direnungi	penggunaan	mafhum	
mukhalafah dalam ayat ini salah kaprah, 
tidak sesuai dengan siyaqul kalam, konteks 
antar ayat, kronologis penurunan wahyu 
maupun sabda Rasulullah SAW. Secara se-
derhana bila kita gunakan mahhum muk-
halafah yang berarti konsekuensi terbalik 
secara sembarangan, akan melahirkan 
penafsiran yang keliru. 
 Sebagai contoh, bila ayat tentang 
zina dipahami secara mafhum mukhala-
fah, jangan dekati zina. Maka yang tidak 
boleh mendekati, berarti zina itu sendiri 
tidak dilarang. Begitu juga daging babi, 
yang dilarang makan dagingnya, sedang 
kulit, tulang, lemak tidak disebutkan se-
cara eksplisit. Apakah berarti semuanya 
halal ? 
 Jawabnya tentu tidak. Secara linguistik 
kata adh-'af ( ) adalah jamak dari 
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dhi'f ( ) yang berarti kelipatan-kelipa-
tan. Bentuk jama' itu minimal adalah tiga. 
Dengan demikian adh'af berarti 3 × 2 = 6. 
Adapun mudha'afa ( ) dalam ayat 
itu menjadi ta'kid atau penguat. Dengan 
demikian, kalau berlipat ganda itu dijadi-
kan syarat, maka sesuai dengan konseku-
ensi bahasa, minimum harus enam kali 
lipat atau bunga 600 %. Secara operasional 
dan nalar sehat, angka itu mustahil terjadi 
dalam proses perbankan maupun simpan 
pinjam. 

3.  Yang Haram Melakukan Riba Adalah 
Individu Bukan Badan Hukum 

 Bank adalah sebuah badan hukum 
dan bukan individu. Karena bukan indi-
vidu, maka bank tidak mendapat beban / 
taklif dari Allah. Seperti yang sering di-
sebutkan sebagai syarat mukallaf antara 
lain : akil, baligh, tamyiz dan seterusnya. 
Bank tidak akil, baligh dan tamyiz. Arti-
nya bukanlah mukallaf. Sehingga praktek 
bank tidak termasuk berdosa, karena 
yang dapat berdosa adalah individu. 
Ketika ayat riba turun di jazirah arabia, 
belum ada bank atau lembaga keuangan. 
Dengan	 demikian	 bank	 LIPPO,	 BCA,	
Danamon dan lainnya tidak terkena hu-
kum taklif, karena pada saat Nabi Hidup 
belum ada. 
	 Pendapat	 seperti	 ini	 pernah	 dike-
mukakan oleh Dr. Ibrahim Hosen dalam 
Workshop On Bank And Banking Interest, 
disponsori oleh Majelis Ulama Indonesia 
pada tahun 1990. 

 Argumen ini memiliki kelemahan dari 
beberapa sisi, yaitu tidak benar bahwa pada 
zaman nabi tidak ada badan keuangan sama 
sekali.	 Sejarah	 Roma,	 Persia	 dan	 Yunani	
menunjukkan ribuan lembaga keuangan 
yang mendapat pengesahan dari pihak pen-
guasa. Dengan kata lain, perseroan mereka 
masuk dalam lembaran negara. 
 Dalam tradisi hukum, perseroan 
atau badan hukum sering disebut sebagai 
juridical personality atau syakhshiyyah 
hukmiyah ( ). Juridical 
personality ini sah secara hukum dan da-
pat mewakili individu-individu secara ke-
seluruhan. 
 Bank memang bukan insan mukallaf, 
tetapi melakukan amal mukallaf yang jauh 
lebih besar dan berbahaya. Alangkah naifnya 
bila kita mengatakan bahwa sebuah gank 
mafia pengedar drugs dan narkotika tidak 
berdosa dan tidak terkena hukum karena 
merupakan sebuah lembaga dan bukan in-
san mukallaf. 
 Demikian juga lembaga keuangan, 
apa bedanya dengan seorang rentenir 
pemakan darah masyarakat ? Bedanya, 
yang satu seorang individu yang beropera-
si tingkat RT dan RW, sedang yang lainnya 
adalah kumpulan dari individu-individu 
yang secara terorganisis dan modal raksasa 
melakukan operasi renten dan pemerasan 
tingkat tinggi dalam skala nasional bahkan 
internasional dan mendapat aspek legali-
tas dari hukum sekuler. 
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4.  Yang haram adalah yang konsumtif 
	 Pendapat	ini	mengatakan	bahwa	riba	
yang diharamkan hanya bersifat konsum-
tif saja. Sedangkan riba yang bersifat pro-
duktif tidak haram. Alasan yang diguna-
kan adalah 'illat dari riba yaitu pemerasan. 
Dan pemerasan ini hanya dapat terjadi 
pada bentuk pinjaman yang konsumtif 
saja. Sebab debitur bermaksud mengguna-
kan uangnya untuk menutupi kebutuhan 
pokoknya saja seperti makan, minum, pa-
kaian, rumah dan lain-lain. 
 Debitur melakukan itu karena darurat 
dan tidak punya jalan lain. Maka mengam-
bil untung dari praktek konsumtif seperti 
ini haram. Dewasa ini telah terjadi peruba-
han pandangan karena terjadinya peruba-
han pada bentuk pinjaman setelah berdi-
rinya bank. Debitur (peminjam) tidak lagi 
dipandang sebagai pihak lemah yang dapat 
diperas oleh kreditur dalam hal ini bank. 
Selain itu kreditur tidak pula memaksakan 
kehendaknya kepada debitur. 
 Yang terjadi justru sebaliknya, debi-
turlah yang menjadi pihak yang kuat yang 
dapat menentukan syarat dan kemauan-
nya kepada kreditur. Jadi bank menjadi 
debitur karena meminjam uang kepada 
nasabah. Sedangkan nasabah menjadi kre-
ditur karena meminjaminya. Namun bank 
bukan lagi peminjam yang lemah, justru 
menjadi pihak yang kuat. 
 Karena cara-cara yang sekarang 
berjalan sama sekali berbeda dengan 
sebelumnya, maka harus dibedakan an-
tara pinjaman produktif dan konsumtif. 

Pinjaman	produktif	hukumnya	halal dan 
pinjaman konsumtif hukumnya haram. 
Pendapat	ini	didukung	oleh	Dr.	Muham-
mad Ma'ruf Dawalibi dalam Mukatamar 
Hukum	Islam	di	Perancis	bulan	Juli	1951	
yang	 berkata	 :'Pinjaman	 yang	 diharam-
kan hanyalah pinjaman yang berbentuk 
konsumtif, sedangkan yang berbentuk 
produktif tidak diharamkan. Karena 
yang dilarang Islam hanyalah yang kon-
sumtif. 
 Orang yang beranggapan bahwa pe-
merasan itu hanya ada pada pinjaman 
konsumtif dan tidak ada pada pinjaman 
produktif adalah tidak beralasan. Sebab 
pinjaman produktif pun juga bersifat pe-
merasan. Sebagai bukti bahwa bank-bank 
dewasa ini memperoleh keuntungan 
yang berlipat ganda. Tetapi memberikan 
porsi yang sangat kecil dari keuntung-
annya	 itu	 kepada	 deposan.	 Para	 ulama	
menetapkan bahwa pinjaman yang diha-
ramkan Al-Quran adalah pinjaman jahi-
liyah. Ketika mereka melakukan pemin-
jaman sesama mereka tentu untuk usah 
mereka dalam sekala besar. 
 Tidak mungkin bagi mereka yang term-
asuk tokoh saudagar besar dan pemilik mo-
dal seperti Al-Abbas bin Abdul Muttalib atau 
Khalid bin Walid melakukan pemerasan 
kepada orang yang lemah dan miskin. Me-
reka terkenal sebagai dermawan besar dan 
bangga disebut sebagai dermawan. Mereka 
punya kebiasaan menyantuni orang lapar 
dan memberi pakaian. 
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	 Pinjaman	yang	bersifat	konsumtif	 ti-
dak terjadi antar mereka. Justru pinajam 
produktif yang di dalam Al-Quran mere-
ka memang dikenal sebagai pedang yang 
melakukan perjalan musim dingin ke Ya-
man dan musim panas ke Syam. Masyara-
kat Quraisy umumnya adalah pedagang 
dan pemodal sehingga pinjaman-pinja-
man waktu itu memang untuk kebutuhan 
perdagangan yang bersifat produktif dan 
bukan konsumtif. 

F. Fatwa Haramkan Bank 
 Kon ven sional 
1.  Majelis Tarjih Muhammadiyah 
 Majelis Tarjih Sidoarjo tahun 1968 
pada nomor b dan c : 
 Bank dengan sistem riba hukumnya ha-
ram dan bank tanpa riba hukumnya halal 
 Bank yang diberikan oleh bank-bank 
milik negara kepada para nasabahnya atau 
sebaliknya yang selama ini berlaku atau 
sebaliknya yang selama ini berlaku, term-
asuk perkara musytabihat. 

2.  Lajnah Bahtsul Masail Nahdlatul 
Ulama 

 Ada dua pendapat dalam bahtsul masail 
di	Lampung	tahun	1982.	Pendapat	yang	per-
tama mengatakan bahwa bunga Bank adalah 
riba secara mutlak dan hukumnya haram. 
Yang kedua berpendapat bunga bank bukan 
riba	 sehingga	 hukumnya	 boleh.	 Pendapat	

yang ketiga, menyatakan bahwa bunga bank 
hukumnya syubhat. 

3.  Organisasi Konferensi Islam (OKI) 
 Semua peserta sidang OKI yang ber-
langsung	 di	 Karachi,	 Pakistan	 bulan	 De-
sember 1970 telah menyepakati dua hal : 
Praktek	Bank	dengan	sistem	bunga	adalah	
tidak	sesuai	dengan	syariah	Islam	Perlu	se-
gera didirikan bank-bank alternatif yang 
menjalankan operasinya sesuai dengan 
prinsip-prinsip Islam. 

4.  Mufti Negara Mesir 
 Keputusan Kantor Mufti Mesir kon-
sisten sejak tahun 1900 hingga 1989 mene-
tapkan haramnya bunga bank dan meng-
kategorikannya sebagai riba yang diha-
ramkan. 

5.  Konsul Kajian Islam 
 Ulama-ulama besar dunia yang ter-
himpun dalam lembaga ini telah memu-
tuskan hukum yang tegas terhadap bunga 
bank sebagai riba. Ditetapkan bahwa ti-
dak ada keraguanatas keharaman praktek 
pembungaan uang seperti yang dilakukan 
bank-bank konvensional. 
 Diantara 300 ulama itu tercatat nama 
seperti	Syeikh	AlAzhar,	Prof	.	Abu	Zahra,	
Prof.	 Abdullah	 Draz,	 Prof.	 Dr.	 Mustafa	
Ahmad Zarqa', Dr. Yusuf Al-Qardlawi. 
Konferensi ini juga dihadiri oleh para ban-
kir dan ekonom dari Amerika, Eropa dan 
dunia Islam. 
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A.  Pengertian Bursa Saham
 Bursa adalah pasar yang di dalamnya 
berjalan usaha jual beli saham. Berkaitan 
dengan hasil bumi, juga melibatkan para 
broker yang menjadi perantara antara 
penjual dengan pembeli.
 Saham adalah surat berharga yang 
merupakan tanda penyertaan modal pada 
perusahaan yang menerbitkan saham terse-
but. Dalam Keppres RI No. 60 tahun 1988 
tentang	Pasar	Modal,	saham	didefinisikan	
sebagai, "surat berharga yang merupakan 
tanda penyertaan modal pada perseroan 
terbatas sebagaimana diatur dalam KUHD 
(Kitab Undang-Undang Hukum Dagang 
atau Staatbald No. 23 Tahun 1847)". Ada-
pun obligasi (bonds, as-sanadat) adalah 
bukti pengakuan utang dari perusahaan 
(emiten) kepada para pemegang obligasi 
yang bersangkutan.

B.  Bursa Saham Dalam 
Perspektif Islam

	 Para	 ahli fikih kontemporer sepakat, 
bahwa haram hukumnya memperdagang-

kan saham di pasar modal dari perusahaan 
yang bergerak di bidang usaha yang ha-
ram. Misalnya, perusahaan yang bergerak 
di bidang produksi minuman keras, bisnis 
babi dan apa saja yang terkait dengan babi; 
jasa keuangan konvensional seperti bank 
dan asuransi; industri hiburan, seperti ka-
sino, perjudian, prostitusi, media porno; 
dan sebagainya. Dalil yang mengharam-
kan jual-beli saham perusahaan seperti ini 
adalah semua dalil yang mengharamkan 
segala aktivitas tersebut.
 Namun, jika saham yang diperda-
gangkan di pasar modal itu adalah dari 
perusahaan yang bergerak di bidang usaha 
halal (misalnya di bidang transportasi, te-
lekomunikasi, produksi tekstil, dan seba-
gainya) Syahatah dan Fayyadh berkata, 
“Menanam saham dalam perusahaan se-
perti ini adalah boleh secara syar‘i.Dalil 
yang menunjukkan kebolehannya adalah 
semua dalil yang menunjukkan bolehnya 
aktivitas tersebut.
 Namun demikian, ada fukaha yang 
tetap mengharamkan jual-beli saham 
walaupun dari perusahaan yang bidang 
usahanya halal. Mereka ini, misalnya, 
Taqiyuddin an-Nabhani (2004), Yusuf as-
Sabatin (Ibid., hlm. 109) dan Ali as-Salus 
(Mawsû‘ah al-Qadhaya al-Fiqhiyah al-
Mu‘âshirah, hlm. 465). Ketiganya sama-
sama	menyoroti	bentuk	badan	usaha	(PT)	
yang sesungguhnya tidak islami. Jadi, se-
belum melihat bidang usaha perusahaan-
nya, seharusnya yang dilihat lebih dulu 
adalah bentuk badan usahanya, apakah ia 

BURSA SAHAM
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memenuhi syarat sebagai perusahaan is-
lami (syirkah islâmiyah) atau tidak.
 Aspek inilah yang nampaknya betul-
betul diabaikan oleh sebagian besar ahli 
fikih dan pakar ekonomi Islam saat ini, 
terbukti mereka tidak menyinggung sama 
sekali	aspek	krusial	 ini.	Perhatian	mereka	
lebih banyak terfokus pada identifikasi 
bidang usaha (halal/haram), dan berba-
gai mekanisme transaksi yang ada, seperti 
transaksi spot (kontan di tempat), trans-
aksi option, transaksi trading on margin, 
dan sebagainya.
 Taqiyuddin an-Nabhani menegaskan 
bahwa	perseroan	terbatas	(PT,	syirkah	mu-
sahamah) adalah bentuk syirkah yang batil 
(tidak sah), karena bertentangan dengan 
hukum-hukum syirkah dalam Islam. Ke-
batilannya antara lain dikarenakan dalam 
PT	tidak	terdapat	 ijab dan kabul sebagai-
mana dalam akad syirkah. Yang ada ha-
nyalah transaksi sepihak dari para inves-
tor yang menyertakan modalnya dengan 
cara membeli saham dari perusahaan atau 
dari pihak lain di pasar modal, tanpa ada 
perundingan atau negosiasi apa pun baik 
dengan pihak perusahaan maupun pesero 
(investor) lainnya. Tidak adanya ijab kabul 
dalam	PT	ini	sangatlah	fatal,	sama	fatalnya	
dengan pasangan laki-laki dan perempuan 
yang hanya mencatatkan pernikahan di 
Kantor Catatan Sipil, tanpa adanya ijab 
dan kabul secara syar’i.
 Berkaitan dengan bursa saham, fatwanya 
adalah bursa saham diperbolehkan sepanjang 
sesuai dengan prinsip syariah, yaitu:

1. Bebas Bunga
2. Sektor Investasi yang halal
3.  Tidak Spekulatif
 Transaksi atas saham yang dilarang 
adalah apabila:
1. Najsy, yaitu melakukan penawaran 

palsu
2. Bai' al ma'dum, yaitu melakukan pen-

jualan atas barang (efek syariah) yang 
belum dimiliki (short selling)

3. Insider trading, yaitu memakai infor-
masi orang dalam untuk memperoleh 
keuntungan

4. Menimbulkan informasi yang me nye-
satkan

5. Margin trading, yaitu melakukan 
transaksi atas efek syariah dengan fa-
silitas pinjaman berbasis bunga atas 
kewajiban penyelesaian pembelian 
efek syariah tersebut

6. Ihtikar (penimbunan), yaitu melaku-
kan pembelian atau dan pengumpulan 
suatu efek syariah untuk menyebabkan 
perubahan harga efek syariah dengan 
tujuan mempengaruhi pihak lain.

 Dalam satu hadits, Nabi juga ber-
kata bahwa sesungguhnya Allah mencin-
tai orang yang bekerja dengan tangannya 
sendiri. Bukan orang yang cuma duduk-
duduk saja membeli saham sambil berha-
rap suatu saat dapat capital gain.
 “Tidaklah seorang di antara kamu ma-
kan suatu makanan lebih baik daripada 
memakan hasil keringatnya sendiri” (HR 
Baihaqi)
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 Bahkan Rasulullah pernah mencium 
tangan Sa’ad bin Mu’adz ra tatkala beliau 
melihat bekas kerja pada tangan Mu’adz. 
Seraya beliau bersabda: “(Ini adalah) dua 
tangan yang dicintai Allah Ta’ala”.
 Dari Nu’man bin Basyir ra diberitakan 
bahwa Nabi bersabda: “Sebenarnya yang 
halal itu jelas dan yang haram jelas pula. Di 
antara yang halal dan haram itu ada yang 
syubhat (tidak jelas), banyak orang tak 
mengetahuinya. Siapa yang menghindar 
dari syubhat, dia telah memelihara agama 

dan kehormatannya. Siapa yang terkena 
syubhat, maka dia terkena yang haram…” 
(HR Muslim)
 Dari hadits di atas serta kesimpang-
siuran status jual-beli saham di pasar sek-
under, jelaslah bahwa jual-beli saham itu 
jika tidak haram, dia adalah syubhat, ka-
rena itulah orang berbeda pendapat. Me-
ninggalkan hal syubhat itu lebih utama 
ketimbang mengerjakannya, apalagi jika 
bahayanya lebih besar dari manfaatnya.
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CADAR

C

A.  Pengertian
 Cadar adalah pakaian wanita yang 
menutup wajah. Dalam KBBI disebutkan 
bahwa cadar adalah kain penutup kepala 
atau muka (bagi perempuan). 
 Dalam bahasa Arab disebut dengan 
niqab yang bentuk bentuk jama`nya adalah 
nuqub. 

B.  Hukum cadar
 Masalah kewajiban memakai cadar 
sebenarnya tidak disepakati oleh para ula-
ma. Kita sering mendapati adanya seba-
gian ulama yang mewajibkannya dengan 
didukung dengan sederet dalil dan huj-

jah. Namun kita juga tidak asing dengan 
pendapat yang mengatakan bahwa cadar 
itu bukanlah kewajiban. 

1.  Kalangan Yang Mewajibkan Cadar 
 Mereka yang mewajibkan setiap wani-
ta untuk menutup muka (memakai niqab) 
berangkat dari pendapat bahwa wajah itu 
bagian dari aurat wanita yang wajib dit-
utup dan haram dilihat oleh lain jenis non 
mahram. 
 Dalil-dalil yang mereka kemukakan 
antara lain : 
a.  Surat Al-Ahzab : 59
 

  

  Hai Nabi, katakanlah kepada 
isteri-isterimu, anak-anak perempu-
anmu dan isteri-isteri orang mu`min: 
`Hendaklah mereka mengulurkan jil-
babnya ke seluruh tubuh mereka`.  
 Yang demikian itu supaya mereka 
lebih mudah untuk dikenal, karena 
itu mereka tidak di ganggu. Dan Allah 
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adalah	Maha	 Pengampun	 lagi	 Maha	
Penyayang.`	(QS.	AlAhzab	:		59)	

  Ayat ini adalah ayat yang paling uta-
ma dan paling sering dikemukakan oleh 
pendukung wajibnya niqab. Mereka 
mengutip pendapat para mufassirin ter-
hadap ayat ini bahwa Allah mewajibkan 
para wanita untuk menjulurkan jilbab-
nya keseluruh tubuh mereka termasuk 
kepala, muka dan semuanya, kecuali 
satu mata untuk melihat. Riwayat ini 
dikutip dari pendapat Ibnu Abbas, Ibnu 
Mas`ud, Ubaidah As-Salmani dan lain-
nya, meskipun tidak ada kesepakatan 
diantara mereka tentang makna ̀ jilbab` 
dan makna `menjulurkan`. 

  Namun bila diteliti lebih jauh, ada 
ketidak-konsistenan nukilan penda-
pat dari Ibnu Abbas tentang wajibnya 
niqab. Karena dalam tafsir di surat 
An-Nuur yang berbunyi (kecuali yang 
zahir darinya), Ibnu Abbas justru ber-
pendapat sebaliknya. 

	 	 Para	 ulama	 yang	 tidak	 mewajib-
kan niqab mengatakan bahwa ayat ini 
sama sekali tidak bicara tentang wajib-
nya menutup muka bagi wanita, baik 
secara bahasa maupun secara ̀ urf (ke-
biasaan). Karena yang diperintahkan 
jsutru menjulurkan kain ke dadanya, 
bukan ke mukanya. Dan tidak dite-
mukan ayat lainnya yang memerinta-
hkan untuk menutup wajah. 

b.  Surat An-Nuur : 31
  Katakanlah kepada wanita yang 

beriman: `Hendaklah mereka mena-

han pandangannya, dan kemaluannya, 
dan janganlah mereka menampakkan 
perhiasannya, kecuali yang nampak 
dari padanya.` (QS. An-Nur : 31). 

  Menurut mereka dengan mengutip 
riwayat pendapat dari Ibnu Mas`ud 
bahwa yang dimaksud perhiasan yang 
tidak boleh ditampakkan adalah wajah, 
karena wajah adalah pusat dari kecanti-
kan. Sedangkan yang dimaksud dengan 
`yang biasa nampak` bukanlah wajah, 
melainkan selendang dan baju. 

  Namun riwayat ini berbeda deng-
an riwayat yang shahi dari para sha-
habat termasuk riwayt Ibnu Mas`ud 
sendiri, Aisyah, Ibnu Umar, Anas dan 
lainnya dari kalangan tabi`in bahwa 
yang dimaksud dengan `yang biasa 
nampak darinya` bukanlah wajah, 
tetapi al-kuhl (celak mata) dan cin-
cin. Riwayat ini menurut Ibnu Hazm 
adalah riwayat yang paling shahih. 

c.  Surat Al-Ahzab : 53
  Apabila kamu meminta sesuatu 

kepada mereka , maka mintalah dari 
belakang tabir. Cara yang demikian 
itu lebih suci bagi hatimu dan hati 
mereka. Dan tidak boleh kamu me-
nyakiti Rasulullah dan tidak menga-
wini isteri-isterinya selama-lamanya 
sesudah ia wafat. Sesungguhnya per-
buatan itu adalah amat besar di sisi 
Allah.`(QS. Al-Ahzab : 53) 

	 	 Para	 pendukung	 kewajiban	 niqab	
juga menggunakan ayat ini untuk men-
guatkan pendapat bahwa wanita wajib 
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menutup wajah mereka dan bahwa wa-
jah termasuk bagian dari aurat wanita. 
Mereka mengatakan bahwa meski khi-
tab ayat ini kepada istri Nabi, namun 
kewajibannya juga terkena kepada se-
mua wanita mukminah, karena para 
istri Nabi itu adalah teladan dan contoh 
yang harus diikuti. 

  Selain itu bahwa mengenakan 
niqab itu wajib, alasannya adalah un-
tuk menjaga kesucian hati, baik bagi 
laki-laki yang melihat ataupun buat 
para istri nabi. Sesuai dengan firman 
Allah dalam ayat ini bahwa cara yang 
demikian itu lebih suci bagi hatimu 
dan hati mereka (istri nabi). 

  Namun bila disimak lebih men-
dalam, ayat ini tidak berbicara masa-
lah kesucian hati yang terkait deng-
an zina mata antara para shahabat 
Rasulullah SAW dengan para istri 
beliau. Kesucian hati ini kaitannya 
dengan perasaan dan pikiran me-
reka yang ingin menikahi para istri 
nabi nanti setelah beliau wafat. Da-
lam ayat itu sendiri dijelaskan agar 
mereka jangan menyakiti hati nabi 
dengan mengawini para janda istri 
Rasulullah SAW sepeninggalnya. Ini 
sejalan dengan asbabun nuzul ayat 
ini yang menceritakan bahwa ada 
shahabat yang ingin menikahi Aisy-
ah ra bila kelak Nabi wafat. Ini tentu 
sangat menyakitkan perasaan nabi. 

  Adapun makna kesucian hati itu 
bila dikaitkan dengan zina mata antara 

shahabat nabi dengan istri beliau adalah 
penafsiran yang terlalu jauh dan tidak 
sesuai dengan konteks dan kesucian 
para shahabat nabi yang agung. 

  Sedangkan perintah untuk me-
minta dari balik tabir, jelas-jelas 
merupakan kekhusususan dalam 
bermuamalah dengan para istri 
Nabi. Tidak ada kaitannya dengan 
`al-Ibratu bi `umumil lafzi laa bi 
khushushil ayah`. Karena ayat ini 
memang khusus membicarakan ak-
hlaq pergaulan dengan istri nabi. 
Dan mengqiyaskan antara para istri 
nabi dengan seluruh wanita musli-
mah adalah qiyas yang tidak tepat, 
qiyas ma`al fariq. Karena para istri 
nabi memang memiliki standart ak-
hlaq yang khusus. Ini ditegaskan da-
lam ayat Al-Quran.

  `Hai isteri-isteri Nabi, kamu seka-
lian tidaklah seperti wanita yang lain, 
jika kamu bertakwa. Maka janganlah 
kamu tunduk dalam berbicara se-
hingga berkeinginanlah orang yang 
ada penyakit dalam hatinya dan ucap-
kanlah perkataan yang baik,` (QS. Al-
ahzab : 32) 

d.  Hadits Larang Berniqab bagi Wanita 
Muhrim (berihram)

	 	 Para	 pendukung	 kewajiban	 me
nu tup wajah bagi muslimah meng-
gunakan sebuah hadits yang diambil 
mafhum mukhalafanya, yaitu larangan 
Rasulullah SAW bagi muslimah untuk 
menutup wajah ketika ihram. 
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  `Janganlah wanita yang sedang be-
rihram menutup wajahnya (berniqab) 
dan memakai sarung tangan`. 

  Dengan adanya larangan ini, men-
urut mereka lazimnya para wanita itu 
memakai niqab dan menutup wajah-
nya, kecuali saat berihram. Sehingga 
perlu bagi Rasulullah SAW untuk 
secara khusus melarang mereka. Se-
andainya setiap harinya mereka tidak 
memakai niqab, maka tidak mungkin 
beliau melarangnya saat berihram. 

	 	 Pendapat	 ini	 dijawab	 oleh	mereka	
yang tidak mewajibkan niqab dengan 
logika sebaliknya. Yaitu bahwa saat 
ihram, seseorang memang dilarang 
untuk melakukan sesauat yang tadinya 
halal. Seperti memakai pakaian yang 
berjahit, memakai parfum dan ber-
buru. Lalu saat berihram, semua yang 
halal tadi menjadi haram. Kalau logika 
ini diterapkan dalam niqab, seharusnya 
memakai niqab itu hukumnya hanya 
sampai boleh dan bukan wajib. Karena 
semua larangan dalam ihram itu hukum 
asalnya pun boleh dan bukan wajib. Ba-
gaimana bisa sampai pada kesimpulan 
bahwa sebelumnya hukumnya wajib ? 

  Bahwa ada sebagian wanita yang di 
masa itu menggunakan penutup wa-
jah, memang diakui. Tapi masalahnya 
menutup wajah itu bukanlah kewajiban. 
Dan ini adalah logika yang lebih tepat. 

e.  Hadits bahwa Wanita itu Aurat
  Diriwayatkan oleh At-Tirmizy 

marfu`an bahwa,  ”Wanita itu adalah 

aurat, bila dia keluar rumah, maka sy-
etan menaikinya`. 

  Menurut At-turmuzi hadis ini ke-
dudukannya hasan shahih. Oleh para 
pendukung pendapat ini maka seluruh 
tubuh wanita itu adalah aurat, term-
asuk wajah, tangan, kaki dan semua 
bagian	 tubuhnya.	 Pendapat	 ini	 juga	
dikemukakan oleh sebagian pengikut 
Asy-Syafi`iyyah dan Al-Hanabilah. 

f.  Mendhaifkan Hadits Asma`
  Mereka juga mengkritik hadits Asma` 

binti Abu Bakar yang berisi bahwa :
  Wahai Asma`, seorang wanita 

yang sudah hadih itu tidak boleh 
nampak bagian tubuhnya kecuali ini 
dan ini` Sambil beliau memegang wa-
jar dan tapak tangannya. 

2.  Kalangan Yang Tidak Mewajibkan 
Cadar

 Sedangkan mereka yang tidak mewa-
jibkan cadar berpendapat bahwa wajah 
bukan termasuk aurat wanita. Mereka juga 
menggunakan banyak dalil serta mengutip 
pendapat dari para imam mazhab yang 
empat dan juga pendapat salaf dari para 
shahabat Rasulullah SAW. 
a.  Ijma` Shahabat
	 	 Para	 shahabat	Rasulullah	SAW	se-

pakat mengatakan bahwa wajah dan ta-
pak tangan wanita bukan termasuk au-
rat. Ini adalah riwayat yang paling kuat 
tentang masalah batas aurat wanita. 

b.		 Pendapat	Para	Fuqoha	Bahwa	Wajah	
Bukan Termasuk Aurat Wanita. 
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•	 AlHanafiyah	 mengatakan	 tidak	
dibenarkan melihat wanita ajnabi 
yang merdeka kecuali wajah dan 
tapak tangan. (lihat Kitab Al-Ik-
htiyar). Bahkan Imam Abu Hani-
fah ra. sendiri mengatakan yang 
termasuk bukan aurat adalah wa-
jah, tapak tangan dan kaki, karena 
kami adalah sebuah kedaruratan 
yang tidak bisa dihindarkan. 

•	 AlMalikiyah	 dalam	 kitab	 `Asy
Syarhu As-Shaghir` atau sering 
disebut kitab Aqrabul Masalik ilaa 
Mazhabi Maalik, susunan Ad-
Dardiri dituliskan bahwa batas 
aurat waita merdeka dengan laki-
laki ajnabi (yang bukan mahram) 
adalah seluruh badan kecuali muka 
dan tapak tangan. Keduanya itu 
bukan termasuk aurat. 

•	 AsySyafi`iyyah	 dalam	 pendapat	
As-Syairazi dalam kitabnya `al-
Muhazzab`, kitab di kalangan 
mazhab ini mengatakan bahwa 
wanita merdeka itu seluruh ba-
dannya adalah aurat kecuali wa-
jah dan tapak tangan. 

•	 Dalam	mazhab	AlHanabilah	kita	
dapati Ibnu Qudamah berkata 
kitab Al-Mughni 1 : 1-6,`Mazhab 
tidak berbeda pendapat bahwa 
seorang wanita boleh membuka 
wajah dan tapak tangannya di da-
lam shalat 

•	 Daud	 yang	 mewakili	 kalangan	
zahiri pun sepakat bahwa ba-

tas aurat wanita adalah seluruh 
tubuh kecuai muka dan tapak 
tangan. Sebagaimana yang di-
sebutkan dalam Nailur Authar. 
Begitu juga dengan Ibnu Hazm 
mengecualikan wajah dan tapak 
tangan sebagaiman tertulis dalam 
kitab Al-Muhalla. 

c.		 Pendapat	Para	Mufassirin
	 	 Para	mufassirin	yang	terkenal	pun	

banyak yang mengatakan bahwa batas 
aurat wanita itu adalah seluruh tu-
buh kecuali muka dan tapak tangan. 
Mereka antara lain At-Thabari, Al-
Qurthubi, Ar-Razy, Al-Baidhawi dan 
lainnya.	 Pendapat	 ini	 sekaligus	 juga	
mewakili pendapat jumhur ulama. 

d.  Dhai`ifnya Hadits Asma Dikuatkan 
Oleh Hadits Lainnya

  Adapun hadits Asma` binti Abu 
Bakar yang dianggap dhaif, ternyata 
tidak berdiri sendiri, karena ada qari-
nah yang menguatkan melalui riwayat 
Asma` binti Umais yang menguatkan 
hadits tersebut. Sehingga ulama mo-
dern sekelas Nasiruddin Al-Bani se-
kalipun meng-hasankan hadits terse-
but sebagaimana tulisan beliau `hijab 
wanita muslimah`, `Al-Irwa`, shahih 
Jamius Shaghir dan `Takhrij Halal 
dan Haram`. 

e.	 Perintah	 Kepada	 Lakilaki	 Untuk	
Menundukkan	Pandangan.	

  Allah SWt telah memerintahkan 
kepada laki-laki untuk menunduk-
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kan pandangan (ghadhdhul bashar). 
Hal itu karena para wanita musli-
mah memang tidak diwajibkan untuk 
menutup wajah mereka. 

  `Katakanlah kepada orang laki-laki 
yang beriman: `Hendaklah mereka me-
nahan pandanganya, dan memelihara 
kemaluannya; yang demikian itu adalah 
lebih suci bagi mereka, sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui apa yang me-
reka perbuat (QS. An-Nuur : 30) 

  Dalam hadits Rasulullah SAW ke-
pada Ali ra. disebutkan bahwa, Rasulul-

lah SAW bersabda kepada Ali bin Abi 
Thalib,”Jangan lah kamu mengikuti 
pandangan pertama (kepada wanita) 
dengan pandangan berikutnya. Karena 
yang pertama itu untukmu dan yang 
kedua adalah ancaman / dosa`. (HR. 
Ahmad, Abu Daud, Tirmizy dan Ha-
kim). 

  Bila para wanita sudah menutup 
wajah, buat apalagi perintah menun-
dukkan pandangan kepada laki-laki. 
Perintah	 itu	 menjadi	 tidak	 relevan	
lagi.
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A. Tujuan Hukum Cambuk
 Hukuman Cambuk dalam Islam 
mempunyai tujuan agar para terpidana 
dan orang yang mempunyai niat untuk 
melakukan perbuatan jarimah atau per-
nah melakukan perbuatan jarimah tidak 
melakukan perbutan jarimah tersebut se-
kaligus mencegah agar perbuatan jarimah 
tersebut untuk tidak dilaksanakan yang 
mengakibatkan rasa Jera kepada pelaku 
jarimah	tersebut.	Jumlah	Pukulan	cambuk	
yang dilakukan sessuai dengan jenis bobot 
perbuatan yang dilakukan oleh pelaku ja-
rimah atau terpidana tersebut yang sudah 
diatur dalam AL-Qur’an dan Hadis.
 Menjamin keamanan dari kebutu-
han-kebutuhan hidup merupakan tujuan 
pertama dan utama dari syariat. Dalam 
kehidupan manusia, ini merupakan hal 
penting sehingga tidak dapat dipisahkan. 
Apabila kebutuhan-kebutuhan ini tidak 
terjamin, akan terjadi kekacauan dan keti-
daktertiban dimana-mana. 
 Dari dua tujuan tersebut dapat dike-
tahui bahwa hukuman cambuk mepunyai 

fungsi sebagai kontrol sosial dalam masy-
arakat untuk mencegah terjadinya perbua-
tan jarimah yang dilakukan oleh masyra-
kat dan sebagai sanksi apabila melakukan 
perbuatan jarimah akan dikenakan huku-
man cambuk sehingga enggan melakuk-
kan perbuatan jarimah.

B.  Dimensi HAM dalam Konteks 
Hukuman Cambuk

 Dalam pekembangan HAM dewasa 
ini banyak yang menentang adanya pem-
berlakuan hukuman cambuk bagi para ter-
pidana karena hukuman cambuk memberi 
kesan bahwa dengan diadakanya hukuman 
cambuk tersebut melegalkan masih ada-
nya unsur penyiksaan bagi para terpidana. 
Dengan dilaksanakannya hukuman cam-
buk bagi para terpidana mengakibatkan 
bekas luka pada bagian yang dicambuk ba-
hkan dapat mengakibatkan cacat fisik bagi 
pada para terpidana.
 Hukuman cambuk juga dikatakan se-
bagai bentuk pembinatangan kepada ma-
nusia karena biasanya hanya binatang saja 
yang dicambuk dan bukanlah manusia se-
hingga hukuman cambuk sudah dianggap 
tidak sesuai lagi dengan perkembangan 
HAM dewasa dan dengan mengatasna-
makan HAM banyak yang tidak setuju 
kalau hukuman cambuk masih diterapa-
kan samapi sekarang ini, tetapi sampai 
sekarang masih ada beberapa Negara yang 
masih memberlakukan hukuman cambuk 
kepada para terpidana mereka temasuk 
Negara Indonesia yang masih menerapa-

CAMBUK
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kan hukuman cambuk bagi para terpidana 
yang	 melakukan	 jarimah.	 Pemberlakuan	
hukuman cambuk di Indonesia Kususnya 
dilaksanakan didaerah Aceh yang mene-
rapkan hukum Islam sesuai dengan Oto-
nomi khusus yang diberikan kepada Aceh 
sesuai keinginan masyarakat Aceh untuk 
pemberlakuan syariat Islam di propinsi 
tersebut.

C.  Pidana Cambuk dalam Islam
 Cara pelaksanaan hukuman cambuk 
untuk pelaku jarimah sudah ditentukan 
didalam Al-Qur’an dan Hadis seperti para 
pelaku jarimah Zina sebanyak 100 (sera-
tus) kali cambukan, jarimah Qadzaf seba-
nyak 80 (delapan puluh) kali cambukan, 
jarimah Syurbah sebanyak 80 (delapan pu-
luh) atau 40 (empat puluh) kali cambukan. 
Diisyaratkan cambuk itu harus kering, ti-
dak boleh basah, karena dapat menimbul-
kan luka. Disamping itu, juga diisyaratkan 
cambuk tersebut ekornya tidak boleh le-
bih dari satu. Apabila lebih dari satu ekor, 
jumlah pukulan dihitung sesuai dengan 
banyak ekor cambuk tersebut.
 Diriwayatkan bahwa pada suatu saat 
Rasulullah akan menjilid seseorang, lalu 
diberikan kepada beliau cambuk yang ke-
cil, maka beliau meminta cambuk yang 
agak besar. Lalu beliau menyebutkanya 
terlalubesar dan menyatakan bahwa cam-
buk yang pertengahan antara kedua cam-
buk itulah yang digunakan. Atas dasar ini, 
maka ibn Taimiyah berpendapat bahwa 
untuk hukuman cambuk harus digunakan 

cambuk yang sedang karena memeng se-
baik-baiknya perkara adalah pertengahan. 
Dengan demikian dalam hokum Islam 
keadilan itu tidak hanya pada penentuan 
hukuman atau pemutusan perkara saja, 
melainkan juga dalam melaksanakan hu-
kuman.
 Menurut Imam Malik dan Imam Abu 
Hanifah, apabila orang yang terhukum 
laki-laki maka bajunya harus dibuka ke-
cuali yang menutup auratnya. Akan tetapi 
menurut Imam Syafi’I dan Imam Ahmad, 
orang yang terhukum tetap dalam keadaan 
berpakaian.
	 Pelaksanaan	 hukuman	 menurut	
Imam Malik dilakukan dalam keadaan 
duduk tanpa dipegang atau diikat, kecuali 
apabila menolak atau melawan. Namun 
menurut Imam Abu Hanifah, Imam 
Syafi’I, dan Imam Ahmad, apabila orang 
yang terhukum laki-laki, ia dihukum ber-
diri, dan apabila perempuan maka huku-
man dilaksanakan dalam keadaan duduk.
Hukuman tidak boleh sampai menimbul-
kan bahaya terhadap orang yang terhu-
kum, karena hukuman ini bersifat pen-
cegahan. Oleh karena itu, hukuman tidak 
boleh dilaksanakan dalam keadaan panas 
terik atau cuaca yang sangat dingin. De-
mikian pula hukuman tidak dilaksana-
kan atas orang yang sedang sakit sampai 
ia sembuh, dan wanita yang sedang hamil 
sampai ia melahirkan.
	 Para	 Fuqaha	 sepakat	 bahwa	 pelaks-
anaan hukuman harus dilakukan oleh 
imam atau wakilnya (pejabat yang dit-
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unjuknya). Hal ini disebabkan hukuman 
itu merupakan hak Allah (masyarakat) 
dan sudah selayaknya apabila dilaksana-
kan oleh imam selaku wakil masyarakat.
Kehadiran Imam (kepala Negara) tidak 
menjadi syarat pelaksanaan hukuman. 
Dalam beberapa hadis disebutkan bahwa 
Rasulullah SAW. selalu memerintahkan 
pelaksanaan hukuman kepada para sa-
habat dan beliau tidak ikut menghadiri 
pelaksanaan hukuman tersebut, seperti 

dalam hadis Ma’iz dan lainya. Akan tetapi 
persetujuan Imam selalu diperlukan dalam 
pelaksanaan hukuman ini.
 Selain itu, Hukuman harus dilaksana-
kan secara terbuka dimuka umum sesuai 
dengan firman Allah dalam surat An-Nuur 
ayat 2: …Hendaklah pelaksanaan huku-
man mereka disaksikan oleh sekumpulan 
orang-orang yang beriman. (QS. An-Nuur 
ayat 2).
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A.  Hukum Mencat Rambut
 Hukum mewarnai rambut perlu dili-
hat dari berbagai aspek, seperti tujuan me-
warnainya, jenis-jenis warna dan pihak-
pihak yang terlibat dengan kegiatan me-
warna serta kesannya kepada diri, keluarga 
dan masyarakat.
 Hadist – Hadist yang menunjukan 
tentang semir rambut adalah sunah fitrah, 
yang berarti sunah fitrah adalah masalah-
masalah yang sudah ada sejak zaman da-
hulu. 
 Diantara nya seperti hadits riwayat 
Jabir r.a., ia berkata bahwa Rasulul-
lah s.a.w. didatangi oleh para sahabat 
dengan disertai oleh Abu Quhafah yaitu 
ayahnya Abu Bakar as-Shiddiq radhial-
lahu ‘anhuma pada hari pembebasan 
kota Makkah, sedang kepala dan janggut 
Abu Quhafah itu sudah putih bagaikan 
bunga tsaghamah, kemudian Rasulullah 
s.a.w. bersabda: “Ubahlah olehmu semua 
warna putih ini, tetapi jauhilah -yakni 
janganlah menggunakan -warna hitam.” 
(Riwayat Muslim)

B.  Perbedaan Pendapat Tentang 
Menyemir Rambut

1.  Pandangan Ulama Tentang Me nye-
mir rambut dengan warna hitam

a.  Makruh 
	 	 Pendapat	ini	menurut	Mazhab	Ma-

liki, Abu Hanifah, sebagian ulama Syafi’I 
seperti Imam Ghazali, AL baghawi. 
Tapi jika Alasan menghitamkan rambut 
adalah bertujuan untuk menakutkan 
musuh di dalam peperangan, maka hu-
kumnya adalah harus.

  Dalil yang dijadikan landasannya 
adalah
1) Sabda Nabi SAW : “Tukarlah ia 

(warna rambut, janggut misai) 
dan jauhilah dari warna hitam” 
(Shohih Muslim)

2) Berkata Ibn Umar ra : “Keku-
ningan pewarna para mukmin, 
kemerahan pewarna para Mus-
limin, Hitam pewarna puak 
Kuffar” (Riwayat At-Tobrani, 
Al-Haithami)

3) Nabi SAW bersabda : “Barangsia-
pa yang mewarnakan rambutnya 
dengan warna hitam, nescaya Al-
lah akan menghitamkan wajahnya 
di akhirat kelak” (Al-Haithami, 
bagaimanapun Ibn Hajar berkata 
seorang perawinya agak lemah, 
bagaimanapun rawi tersebut di-
terima oleh Imam Yahya Mai’en 
dan Imam Ahmad)

CAT RAMBUT
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b.  Haram
  Ini adalah pandangan Mahzab 

Syafi’i. Dikecualikan jika untuk jihad. 
Mereka berdalil dengan dalil kumpu-
lan pertama tadi.

c.  Harus tanpa makruh
  Yang berpendapat seperti ini adalah 

Imam Abu Yusuf dan Ibn Sirin
  Dalil mereka :

1) Sabda Nabi SAW : “Sebaik-baik 
pewarna yang kamu gunakan 
adalah warna hitam ini, ia lebih 

digemari oleh isteri2 kamu, dan 
lebih dpt menakutkan musuh” 
(Riwayat Ibn Majah, bagaimana-
pun ia adalah hadith Dhoif)

2) Diriwayatakan bhw sahabat dan 
tabi’ein ramai juga yang mewarna-
kan rambut mrk dengan warna 
hitam. Antara Sa’ad, ‘Uqbah bin 
‘Amir, Az-Zuhri dan diakui oleh 
Hasan Al-Basri. (Lihat Fath al-Bari, 
Majma’ az-Zawaid dan Tahzib al-
Atharoleh At-Tabari)
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A. Arti dan Sejarah Catur
 Permainan	catur menurut Wikipedia 
pertama kali ditemukan di masyarakat 
Persia	 dan	 Arab.	 Kata	 "catur" itu sendiri 
berasal dari kata "chaturanga," yang dalam 
bahasa Sanskrit berarti "empat divisi ke-
tentaraan."
 Catur kemudian menyebar ke seluruh 
dunia dengan pelbagai varian permainan 
sampai kemudian kita kenal seperti seka-
rang.
	 Permainan	 ini	 awalnya	 menyebar	
sampai ke Timur Jauh dan India dan men-
jadi salah satu pelajaran di keluarga kera-
jaan	 dan	 ningrat	 Persia.	 Pemuka	 agama 
Budha, pedagang yang lalu-lalang di Jalan 
Sutra mulai memperkenalkan papan catur 
untuk permainan ini.
 Chaturanga masuk ke Eropa melalui 
Kejaraan	 Byzantine	 Persia,	 dan	 meny-
ebar	 ke	Kekaisaran	Arab.	 Pemeluk	aga-
ma Islam kemudian membawa catur ke 
Afrika Utara, Sisilia, dan Spanyol pada 
abad ke-10.

	 Permainan	ini	kemudian	menjadi	po-
puler di Eropa. Dan, pada akhir abad 15, 
permainan ini lolos dari daftar permainan 
yang	 dilarang	Gereja.	 Pada	 abad	modern	
mulai lahir buku-buku referensi catur, 
kemudian penggunaan jam catur, serta 
sejumlah aturan permainan dan pemain-
pemain hebat.
	 Pada	 abad	 ke6.	 Sejak	 awal	 permai-
nan ini sudah memperkenalkan dua pi-
hak yang bermain, perbedaan buah catur 
dengan kekuataan yang berbeda, dan ke-
menangan tergantung pada buah terakhir, 
atau dalam catur modern ditandai dengan 
tumbangnya sang raja. Dalam catur kuno, 
papan catur memiliki 100 kotak atau ma-
lah lebih.
	 Pada	 awal	 abad	19,	 sebuah	pendapat	
disampaikan Kapten Hiram Cox dan Dun-
can Forbes bahwa dulu catur dimainkan 4 
orang sekaligus, termasuk empat pemain 
dalam chaturanga.
 Dalam terminologi sanskrit, "Cha-
turanga" berarti "memiliki empat bagian" 
dan dalam puisi epos kepahlawanan kata 
itu juga berarti "tentara." Nama itu sendiri 
bersumber dari sebuah formasi pertempu-
ran dalam epos Mahabrata yang terkenal di 
India. Chaturanga adalah sebuah simulasi 
permainan perang guna memperlihatkan 
kekuatan strategi militer India saat itu.
 Ashtapada, kotak 8 x 8 di sebuah pa-
pan merupakan tempat bermain Charu-
ranga.	 Papan	 lain	 yang	 dikenal	 di	 India	

CATUR
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adalah Dasapada 10 x 10 dan Saturankam 
9 x 9.
 Ilmuwan Arab Abu al-Hasan mem-
beri rincian tentang penggunaan catur 
yakni sebagai sebuah alat strategi militer, 
matematik, perjudian dan terkadang di-
hubungkan dengan ramalan nasib di In-
dia dan tempat lainnya. Catatan Mas"?d? 
juga menunjukkan Ivory di India meru-
pakan daerah produsen alat permainan 
catur untuk pertama kali, menyebarkan 
serta memperkenalkan permainan ini 
dari	 Persia	 ke	 India	 semasa	 Kerajaan	
Nushirwan.
 Kemudian terjadi evolusi pada per-
mainan chaturanga yang dikenal dengan 
nama Shatranj (chatrang), yakni sebuah 
permainan dua orang pemain yang kekala-
han dan kemenangan ditentukan melalui 
pembersihan terhadap semua bidak lawan 
(kecuali raja) atau melalui penaklukan ter-
hadap	 raja	 lawan.	 Posisi	 pion	 dan	 kuda	
tidak berubah, tapi bidak lain mengalami 
perubahan bentuk.
 Kompetisi catur mulai digelar tahun 
1.834 dan tahun 1.851 Turnamen Catur 
London mulai mengenalkan pembatasan 
waktu bagi setiap pemain.
 Dalam catatan pertandingan seo-
rang pemain terkandang menghabiskan 
waktu hingga berjam-jam untuk menga-
nalisa satu langkah. Tapi di turnamen 
catur London seorang pecatur hanya di-
perbolehkan menghabiskan waktu 2 jam 

20 menit untuk mengambil satu lang-
kah.
	 Pada	 perkembangannya,	 mulai	 di-
perkenalkan catur cepat: catur 5 menit. 
Namun yang populer adalah aturan dua 
jam bagi setiap pecatur untuk melangkah 
sebanyak	 30	 kali.	 Pada	 varian	 akhir,	 seo-
rang pemain yang gagal memenuhi kewa-
jiban itu akan mendapat penalti.
 Di tahun 1.861 turnamen catur deng-
an pembatasan waktu mulai dimainkan di 
Bristol, Inggris. Alat waktu yang diguna-
kan adalah jam pasir.
 Jam catur modern dengan dua tom-
bol lalu ditemukan untuk memudahkan 
permainan ini. Seorang pemain bisa men-
ghentikan jarum jamnya saat ia selesai me-
langkah. Jam catur yang dilengkapi tanda 
–bendera jatuh-- bagi pemain yang me-
lampaui batas waktu sudah mulai dikenal 
pada akhir abad 19.

B.  Hukum Catur 
 Mengenai hukum bermain catur, 
dapat	 dirinci	 menjadi	 dua:	 Pertama,	 jika	
bermain catur sampai meninggalkan ke-
wajiban dan berisi perbuatan yang haram, 
maka hukumnya haram berdasarkan kese-
pakatan para ulama.
 Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata,
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 “(Bermain catur) itu diharamkan 
berdasarkan ijma’ (kesepakatan para 
ulama) jika di dalamnya terdapat keha-
raman seperti dusta, sumpa palsu, kez-
holiman, tindak kejahatan, pembicaraan 
yang bukan wajib” (Majmu’ Al Fatawa, 
32: 245).
 Jika demikian, jika bermain catur 
sampai melalaikan dari shalat lima waktu 
dan berjama’ah di masjid –bagi pria-, da-
lam kondisi ini permainan catur dihukumi 
haram. Dan inilah kebanyakan yang terja-
di. Karena sibuk memikirkan strategi, pi-
kirannya dihabiskan berjam-jam sehingga 
akhirnya meninggalkan shalat.
 Kedua, Jika tidak sampai melakukan 
yang haram atau meninggalkan kewajiban, 
maka terdapat khilaf atau perbedaan penda-
pat	di	antara	para	ulama.	Pendapat	pertama,	
hukumnya tetap haram. Demikian pendapat 
mayoritas ulama dari ulama Hambali, Mali-
kiyah, Hanafiyah dan fatwa dari ulama saat 
ini seperti Syaikh Muhammad bin Ibrahim 
dan fatwa Al Lajnah Ad Daimah lil Buhuts 
Al ‘Ilmiyyah wal Ifta’.
	 Pendapat	 kedua,	 hukumnya	 tidak	 ha-
ram. Demikian disebutkan oleh sebagian ula-
ma Syafi’iyah dan diikuti ulama belakangan 
seperti Yusuf Qordhowi dalam kitabnya Al 
Halal wal Haram.
 Dalil ulama yang mengharamkan adalah 
sebagai berikut.

 

 “Sungguh terlaknat siapa yang ber-
main catur dan memperhatikannya, ia se-
perti orang yang memakan daging babi” 
(Disebutkan dalam Kunuzul ‘Amal 15: 
215) Namun hadits ini mengandung cacat 
dari dua sisi: (1) mursal dan (2) majhul-
nya satu orang perowi yaitu Habbah bin 
Muslim. Sehingga hadits ini dho’if. Begitu 
pula hadits-hadits yang membicarakan 
haramnya catur tidak keluar dari hadits 
yang dho’if dan palsu (Demikian disebut-
kan oleh guru kami Syaikh Dr. Sa’ad bin 
Nashir Asy Syatsri dalam kitab beliau Al 
Musabaqot hal. 227).
 Dalil yang lain adalah perkataan ‘Ali 
bin Abu Tholib berikut:

 

 Dari Maysaroh bin Habib, ia ber-
kata, “’Ali bin Abu Tholib radhiyalla-
hu ‘anhu pernah melewati suatu kaum 
yang sedang bermain catur. Lantas 
ia berkata, “Apa geragangan dengan 
patung-patung yang kalian i’tikaf –atau 
berdiam lama- di depannya?” (HR. Al 
Baihaqi 10: 212). Imam Ahmad berkata 
bahwa inilah hadits yang paling shahih 
dalam bab ini.
 Sedangkan ulama yang memboleh-
kan permainan catur beralasan bahwa Asy 
Sya’bi –ulama terkemuka di masa silam- 
pernah bermain catur. Dan hukum asal se-



Ensiklopedia Mengenal Islam 173

Daftar Bacaan
Abdul Qodir Ahmad ‘Atho, Hadza Halal wa Hadza Haram. Beirut : Darul Kutub. T.th.
Abu Malik Kamal bin as-Sayyid, Shahih Fiqih Sunnah, Salim Pustaka at-Tazkia, cetakan 3
Alauddin Al-Kasani, Badai’ Ash Shanai’ fi taqrib asy Shara’i, Sirkah Al-Mathbu’ahh, Mesir, ` jilid 1
al-Dardîrî, Abû al-Barakât `Ahmad bin Muhammad. al-Syarh al-Shaghîr. Cairo: Dâr al-Ma‟ârif, 1973.
Al-Ghazali, Imam. Benang Tipis antara Halal dan Haram.Surabaya : Putra Pelajar.2002
Hanafi, Ibnu, Al-Hammam, Fathul Qadir, Bairut, Darul Kutub, t.t.
Ibn ’Abidin, Radd al-Muhtār ’Alā ad-Durr al-Mukhtār, Beirut: Dar Ihya Al-Turas Al Arabi, tt,
Ibnu Hajar al-Asqalani, Bulughul Maram, Pustaka as-Sunnah, cetakan 4
Ibnu Rusyd Al-Maliky, Bidayatul Mujtahid,  cet. X, th. 1408 H/1988 M, penerbit: Darul Kutubil ‘Ilmiyah
Ibnu Taimiyah, Majmu’ Al Fatawa,  Darul Wafa’.
Muhammad bin Ahmad bin Muhammad bin Rusyd, Bidayah al-Mujtahid, Dar al-Fikr, Beirut, t.th.
Mustafa Yaqub, Ali. Kriteria Halal Haram.Jakarta : Pustaka Firdaus. 2009
Sabiq, Sayyid. Fiqh Sunnah, Jakarta : Darul Fath. 2004

gala sesuatu adalah halal sampai ada dalil 
tegas yang mengharamkannya.
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A.  Pengertian
 Mencuri atau “shariqah” menurut 
bahasa adalah mengambil harta dengan 
sembunyi-sembunyi. Sedangkan menurut 
syara’ adalah mengambil harta secara sem-
bunyi-sembunyi dan aniaya dari tempat 
simpanan harta itu tadi. 

B.  Syarat Nilai Barang Curian 
 Ada beberapa syarat yang perselisih-
kan berkenaan dengan barang yang dicuri, 
diantaranya yang terkenal adalah syarat 
nishab. Adapun nishab mencuri yaitu 
3 dinar dan barang itu sudah di simpan 
dan kalau kurang dari satu nishab atau 
sudah cukup satu nishab tetapi tidak da-
lam keadaan terjaga, tidak boleh dipotong 
tangannya. Jumhur fuqaha juga men-
syaratkan nishab, kecuali pendapat yang 
diriwayatkan dari Hasan Al Basri yang 
mengatakan bahwa sedikit yang dicuri itu 
atau banyak sama saja. Tampaknya Hasan 
Al Basri itu beralasan dengan hadits abu 
hurairah yang ditarjih oleh Bukhari dan 
Muslim dari Nabi Muhammad SAW :

 “Allah melaknati pencuri, ia men-
curi telur, lalu dipotong tangannya, dan 
ia mencuri tali lalu dipotong tangannya. 
(HR. Bukhari dan Muslim).

C.  Pencurian Oleh Orang Banyak
 Dalam masalah pada fuqoha’ berseli-
sih, yaitu apabila orang banyak mencuri, 
menurut Malik, semua pencuri itu di po-
tong	 tangan	nya.	Pendapat	 ini	 juga	dipe-
gangi oleh Syafi’I, Ahmad, dan Abu Tsaur. 
Sedang menurut Abu Hanifah, tangan 
mereka tidak di potong, sehingga masing-
masing orang itu mencuri harta yang 
mencapai satu nishab. Sedangkan men-
urut fuqoha’ yang menetapkan hukuman 
potong tangan atas semuanya berpendapat 
bahwa hukuman tersebut hanya berkaitan 
dengan kadar yang di curi. Nilai barang 
curian itulah yang mengharuskan dikenai-
nya hukuman potong tangan, demi untuk 
menjaga keselamatan harta.

D.  Syarat-Syarat dan Ketentuan 
Pencuri Yang Harus Dikenai 
Hadd.

 Mencuri termasuk dosa besar dan 
orang yang mencuri wajib di hukum yaitu 
di potong tangan nya. Jika ia mencuri yang 
pertama kalinya maka di potong tangan 
nya yang kanan (dari pergelangan tapak 
tangan ), bila mencuri yang kedua kalinya, 

CURI (SARIQAH)
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maka di potong kaki kirinya (dari ruas 
tumit), mencuri yang ketiga kalinya di 
potong tangan nya yang kiri, dan yang ke 
empat di potong kaki nya yang kanan, dan 
kalau ia masih mencuri maka ia dipenjara-
kan sampai tobat.
 Adapun syarat- syarat pencuri yang 
harus dipotong tangan adalah 
•	 Baligh
•	 Berakal
•	 Barang	yang	di	curi	genap	satu	nishab
•	 Barang	 yang	 di	 curi	 bukan	miliknya	

sendiri dan bukan barang yang mirip 
dengan miliknya.

1.   Baligh dan berakal
	 Pencuri	 yang	 sudah	 baligh, berakal 
dan tidak dipaksa oleh orang lain, baik ia 
orang muslim, dzimmi atau murtad harus 
dipotong tangannya, anaknya orang gila 
dan orang yang dipaksa (oleh orang lain) 
mencuri tidak dipotong tangannya (tidak 
dijatuhi hukuman) 

2.  Barang yang di curi genap satu nishab
 Tangan pencuri boleh dipotong (ha-
rus) apabila barang yang di curi satu nis-
hab, yaitu 3 dinar dan barang itu sudah 
disimpan.

3.  Barang yang di curi bukan miliknya 
sendiri dan bukan barang yang mi-
rip  dengan miliknya.

 Orang yang mencuri barang milik 
orang lain wajib dipotong tangannya, tapi 
apabila barang yang di curi mirip miliknya 
sendiri maka tidak dipotong tangannya. 
Seperti:

•	 Mencuri	barang	miliknya
•	 Mencuri	barang	sendiri	yang	dipinjam
•	 Mencuri	barang	bangsa	sendiri
 Adapun selain itu barang yang mirip mi-
liknya sendiri seperti milik ayah, milik anak, 
apabila kita mengambil barangnya maka tidak 
dikenai hadd. Sedangkan kerja sama dua orang 
pencuri dan apabila satu berada di dalam dan 
yang satu berada diluar, dalam madzab Ma-
liki terjadi perbedaan pendapat. Jika dua orang 
pencuri bekerja sama dengan cara yang satu 
bertugas mengambil barang di dalam rumah, 
kemudian mendekatkan barang yang dicuri 
ke sebuah lubang di rumah itu, lalu diterima 
oleh pencuri yang diluar, maka menurut satu 
pendapat, pencuri yang berada diluar rumah 
yang menerima barang itulah yang dipotong 
tangannya. Dan pendapat lain mengatakan ba-
hwa dua pencuri itu tidak ada yang dipotong. 
Pendapat	 ketiga,	 mengatakan	 pencuri	 yang	
mendekatkan barang ke lubang itulah yang di-
potong tangannya.
	 Pendapat	 ini	 berpangkal	 pada	 tepat	
atau tidaknya penamaan atas orang ter-
sebut sebagai pencuri yang mengeluarkan 
suatu barang dari tempat penyimpanan. 
Adapun mengenai macam barang yang 
dicuri, ulama sepakat bahwa itu semua 
barang yang dapat dimiliki, tidak berpikir, 
dapat dijual, dengan mendapatkan imba-
lan. Semua pencurian terhadap barang ini 
dikenai hukuman potong tangan kecuali 
barang-barang basah yang dapat dimakan  
dan pencurian barang-barang pada dasar-
nya mubah untuk diambil, fuqoha mem-
perselisihkannya.
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 Dan menurut Abu Hanifah, hukuman 
potong tangan tidak dikenai pada pencu-
rian makanan dan barang-barang pada 
dasarnya itu boleh (mubah) untuk diam-
bil seperti bintang buruan, kayu bakar dan 
rumput .
 Sedangkan Abu Hanifah dalam mela-
rang penjatuhan hukuman potong tangan 
pada pencurian makanan basah berpegang 
pada sabda Nabi:

 “Tidak ada hukuman potong tangan 
pada pencurian buah, tidak pula pada ang-
gur (HR Abu Dawud dan Tirmidzi)

 Dari persoalan ini fuqoha berselisih 
pendapat tentang seseorang yang mencuri 
hamba kecil yang gagu, tidak bisa mengerti 
pembicaraan. Jumhur fuqoha berpenda-
pat bahwa pencuri itu di potong tangan-
nya dan menurut Malik, jika sudah besar 
dan mengerti, maka pencuri itu di potong 
tangannya sedang Abu Hanifah tidak di po-
tong. 
 Sedang apabila yang mencuri anak ke-
cil yang merdeka, menurut Malik pencu-
rian di potong tangannya, sedang menurut 
Abu Hanifah, tidak di potong tangannya. 
Ini juga merupakan pendapat Ibnu Maji-
syun dari kalangan pengikut Malik.
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tuk mencapai objek informatif yang 
diinginkannya.

2. Menurut Al-Amidi, para ahli Ushul 
Fiqih biasa memberi definisi dalil 
dengan “sesuatu yang mungkin dapat 
mengantarkan [orang] kepada penge-
tahuan yang pasti menyangkut objek 
informatif”.

3. Menurut Wahbah al-Zuhaili dan Abd 
al-Wahhab Khallaf, dalil adalah sesu-
atu yang dijadikan landasan berpikir 
yang benar dalam memperoleh hu-
kum syara yang bersifat praktis.

 Dalam hal ini, para ulama sepakat me-
nempatkan al-Quran dan As-Sunnah seba-
gai dalil dan berbeda pendapat tentang da-
lil-dalil selebihnya; ada yang menerimanya 
sebagai dalil dan ada yang menolaknya; 
atau, ada yang menerima sebagiannya dan 
menolak yang selebihnya. 

B.  Dalil Hukum yang Disepakati
 Berdasarkan penelitian dapat dipas-
tikan para jumhur ulama bersepakat me-
netapkan empat sumber dalil (al-Quran, 
as-Sunnah, al-Ijma, dan al-Qiyas) sebagai 
dalil yang disepakati. Akan tetapi, ada be-
berapa ulama yang tidak menyepakati dua 

A.  Definisi Dalil
 Para ulama ushul fiqih mengemuka-
kan mengenai definisi dalil yaitu : sesua-
tu yang dijadikan sebagai dalil terhadap 
hukum syara’ yang berkenaan dengan 
perbuatan manusia yang didasarkan 
pada pandangan yang benar mengenai-
nya, baik secara qathi (pasti) atau Zhan-
ni (kuat). 
 Selain itu beberapa definisi tentang dalil 
menurut para Ushul Fiqh mengemukakan, 
di antaranya adalah sebagai berikut.
1. Menurut Abd al-Wahhab al-Subki, 

dalil adalah sesuatu yang mungkin 
dapat mengantarkan (orang) dengan 
menggunakan pikiran yang benar un-

D

DALIL  HUKUM
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sumber yang terakhir (Ijma dan Qiyas). 
A. Hassan, guru Persatuan Islam, meng-
anggap musykil terjadinya Ijma, terutama 
setelah masa sahabat. Demikian juga Mu-
hammad Hudhari Bek. Para ulama dari 
kalangan madzhab Zhahiri (di antara 
tokohnya adalah Imam Daud dan Ibnu 
Hazm al-Andalusi) dan para ulama Syiah 
dari kalangan Akhbari tidak mengakui al-
Qiyas sebagai dalil yang disepakati. 
 Untuk lebih jelasnya berikut kami sa-
jikan dalil yang disepakati yaitu Al-Qur’an, 
As-Sunnah, Ijma’ dan Qiyas.
1.  Al-Qur’an
 Dari segi bahasa Lafadz Al-Quran 
berasal dari lafadz qira’ah, yaitu mash-
dar (infinitif) dari lafadz qara’a, qira’atan, 
qur’anan. Dari aspek bahasa, lafadz ini 
memiliki arti “mengumpulkan dan meng-
himpun huruf-huruf dan kata-kata satu 
dengan yang lain dalam suatu ucapan yang 
tersusun rapih”. Sedangkan secara istilah 
al-Qur’an ialah kitab yang diturunkan ke-
pada Nabi Muhammad Saw yang ditulis 
dalam mushaf yang diriwayatkan sampai 
kepada kita dengan jalan yang mutawatir, 
tanpa ada keraguan. 
2.  As-Sunnah
 As-Sunnah atau al-hadits adalah sega-
la sesuatu yang disandarkan kepada Nabi 
Saw, baik berupa qaul (ucapan), fi’il (per-
buatan) maupun taqrir (sikap diam tanda 
setuju) Nabi Saw. 
3.  Ijma’
 Menurut ulama Ushul Fiqh, ijma adalah 
kesepakatan para imam mujtahid di antara 
umat Islam pada suatu masa setelah Rasulullah 

saw wafat, terhadap hukum syara tentang suatu 
masalah. Karena itu, jika terdapat suatu kejadi-
an yang dihadapkan kepada seluruh mujtahid 
di kalangan umat Islam pada suatu waktu, me-
reka kemudian bersepakat terhadap suatu hu-
kum mengenai kejadian tersebut. Kesepakatan 
mereka itulah yang disebut ijma.
4. Qiyas
 Al-Qiyas menurut bahasa adalah 
mengukur sesuatu dengan sesuatu yang 
lain yang bisa menyamainya. Contohnya, 
mengukur pakaian dengan meteran. Se-
dangkan menurut ulama Ushul Fiqh, Qiyas 
adalah menyamakan satu kejadian yang 
tidak ada nashnya kepada kejadian lain 
yang ada nashnya pada hukum yang telah 
menetapkan lantaran adanya kesamaan di 
antara dua kejadian itu dalam illat hukum-
nya. Misalnya, masalah meminum khamr 
merupakan suatu perbuatan yang hukum-
nya telah ditetapkan dalam nash. Hukum-
nya haram berdasarkan QS Al-Maidah 
ayat 90. Dengan illat memabukkan. Oleh 
karena itu setiap minuman yang terdapat 
illat memabukkan hukumnya sama deng-
an khamr dan haram meminumnya.

C. Dalil Hukum yang Tidak 
 Di se  pakati
 Selain dari empat dalil hukum diatas 
yang mana para ulama sepakat, akan tetapi 
ada juga dalil hukum yang mana mayori-
tas ulama Islam tidak sepakat atas penggu-
naan dalil-dalil tersebut. Sebagian diantara 
mereka. Ada yang menggunakan dalil-dalil 
ini sebagai alasan penetapan hukum syara’, 
dan sebagian yang lain mengingkarinya. 
Oleh karena itu ada dalil yang depakati dan 
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dalil yang tidak disepakati, dalil-dalil yang 
diperselisihkan pemakaiannya ada enam 
: Al-Istihsan, Al-Maslahah Mursalah, Al-
Ihtishhab, Al-Urf, Madzhab Shahabi, dan 
Syaru Man Qablana.
1.  Isthisan
 Menurut bahasa, istihsan berarti meng-
anggap baik atau mencari yang baik. Men-
urut ulama ushul fiqh, ialah meninggalkan 
hukum yang telah ditetapkan kepada hukum 
yang lainnya, pada suatu peristiwa atau keja-
dian yang ditetapkan berdasar dalil syara”. 
2.  Isthisab
 Secara terminologi Ushul Fiqih, se-
bagaimana umumnya istilah-istilah yang 
digunakan dalam disiplin ilmu ini- ada be-
berapa definisi yang disebutkan oleh para 
ulama Ushul Fiqih, diantaranya adalah 
Definisi al-Asnawy (w. 772H) yang me-
nyatakan bahwa “(Istishhab) adalah pe-
netapan (keberlakukan) hukum terhadap 
suatu perkara di masa selanjutnya atas 
dasar bahwa hukum itu telah berlaku se-
belumnya, karena tidak adanya suatu hal 
yang mengharuskan terjadinya perubahan 
(hukum tersebut)”. 
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3.  Maslahah Mursalah (kemaslahatan 
umum)

 Mashalihul mursalah terdiri dari dua 
kalimat yaitu maslahat dan mursalah. 
Maslahat sendiri secara etimologi didefi-
nisikan sebagai upaya mengambil manfaat 
dan menghilangkan mafsadat/madharat. 
Dari sini dapat dipahami, bahwa maslahat 
mamiliki dua terma yaitu adanya manfaat 
( ) dan menjauhkan madharat ( ). 
Terkadang maslahat ini ditinjau dari aspek 
ijab-nya saja, ini menjadi qorinah menghi-
langkan mafsadat. Seperti pendapat fuqa-
ha bahwasanya “ menghilangkan mafsadat 
didahulukan dalam menegakan maslahat”  
4.  ‘Urf
 Urf menurut bahasa berarti mengeta-
hui, kemudian dipakai dalam arti sesuatu 
yang yang diketahui, dikenal, diangap baik 
dan diterima oleh pikiran yang sehat. Se-
dangkan menurut para ahli ushul fiqh ada 
lah sesuatu yang yang telah saling dikenal 
oleh manusia dan mereka maenjadikan 
tradisi. 
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A.  Pengertian Dam
 Arti asal dam adalah darah. Tetapi, yang dimaksud-
kan dengan dam di sini adalah penyembelihan hewan se-
bagai tebusan (kaffarah) terhadap beberapa pelanggaran 
di dalam melaksanakan ibadah haji atau ‘umrah. 
 Para ulama telah bersepakat bahwa seseorang 
yang menunaikan ibadah haji akan dikenakan Dam 
apabila melakukan antara lain pelanggaran-pelang-
garan sebagai berikut: 
1.  Melakukan haji Qiran atau Tamattu’,
2.  Tidak Ihram dari Miqat,
3.  Tidak Mabit I di Muzdalifah,
4.  Tidak Mabit II di Mina,
5.  Tidak melontar Jumrah,
6.  Tidak melakukan Thawaf Wada”. 
 Di antara dalil al-Quran tentang Dam adala fir-
man Allah Swt. ”Dan sempurnakanlah ibadat Haji dan 
Umrah kerana Allah; maka sekiranya kamu dikepung 
(dan dihalang daripada menyempurnakannya ketika 
kamu sudah berihram, maka kamu bolehlah bertahal-
lul serta) sembelihlah Dam yang mudah didapati dan 
janganlah kamu mencukur kepala kamu (untuk berta-
hallul), sebelum binatang Dam itu sampai (dan disem-
belih) di tempatnya. Maka sesiapa di antara kamu sakit 
atau terdapat sesuatu yang menyakiti di kepalanya (lalu 
dia mencukur rambutnya), hendaklah dia membayar 
fidyah iaitu berpuasa atau bersedekah atau menyem-
belih Dam. Kemudian apabila kamu berada kembali 
dalam keadaan aman, maka sesiapa yang mahu me-
nikmati kemudahan dengan mengerjakan Umrah, 
(dan terus menikmati kemudahan itu) hingga masa 
(mengerjakan) ibadat Haji, (bolehlah dia melakukan-
nya kemudian wajiblah dia) menyembelih Dam yang 
mudah didapati. Kalau dia tidak dapat (mengadakan 
Dam), maka hendaklah dia berpuasa tiga hari dalam 
masa mengerjakan Haji dan tujuh hari lagi apabila 

DAM kamu kembali (ke tempat masing-masing); semuanya 
itu sepuluh (hari) cukup sempurna. Hukum ini ialah 
bagi orang yang tidak tinggal menetap (di sekitar) Ma-
sjidilharam (Mekah). Dan hendaklah kamu bertakwa 
kepada Allah dan ketahuilah bahawasanya Allah Maha 
berat balasan seksaNya (terhadap orang-orang yang 
melanggar perintahNya). ” (QS. Surah Al-Baqarah : 
196)

B.  Jenis-jenis Dam
1. Dam haji tamattu’ dan haji qiran, yaitu dam yang 

wajib dibayar oleh orang yang mengerjakan um-
rah sebelum haji (dalam bulan-bulan haji) atau 
yang membaca talbiyah untuk haji dan umrah 
sekaligus. Hal ini didasarkan pada firman Al-
lah, yang artinya, ”Maka barangsiapa yang ingin 
mengerjakan umrah sebelum haji (di dalam 
bulan-bulan haji), (wajiblah ia menyembelih bi-
natang hadyu) yang mudah didapat. Tetapi jika 
ia tidak menemukan (binatang hadyu atau tidak 
mampu), maka wajib berpuasa tiga hari dalam 
masa haji dan tujuh hari (lagi) bila kamu telah 
pulang kembali.” (QS. Al-Baqarah:106). 

2. Dam fidyah, yang wajib atas jama’ah yang 
mencucuk rambutnya karena sakit atau karena 
tertimpa sesuatu yang menyakitkan. Ini meng-
acu kepada firman Allah:  Jika ada di antara 
kamu yang sakit atau gangguna di kepalanya 
(lalu ia bercukur), maka wajiblah atasnya ber-
fidyah, yaitu berpuasa atau bershadaqah atau 
menyembelih binatang ternak sebagai dam. 
(QS. Al-Baqarah:196). 

3. Dam Jaza’, yaitu dam yang wajib dibayar oleh 
orang yang sedang berihram bila membunuh 
binatang buruan darat. Adapun binatang 
buruan itu, maka tidak ada dendanya. (tentang 
dam ini telah dijelaskan pada beberapa hala-
man sebelumnya). 

4. Dam Ihshar, yaitu dam yang wajib dibayar 
oleh jama’ah haji yang tertahan, sehingga ti-
dak mampu menyempurnakan manasik hajin-
ya, karena sakit, karena terhalang oleh musuh 
atau karena kendala yang lain. Dan ia tidak 
menentukan syarat ketika memulai ihramnya. 
Hal ini berpijak pada firman Allah:  Jika kamu 
terkepung (terhalang oleh musuh atau karena 
sakit), sembelihlah binatang hadyu yang mu-
dah didapat. (QS. Al-Baqarah). 

5. Dam Jima’ yaitu dan yang difardhukan atas 
jama’ah haji yang sengaja menggauli isterinya 
di tengah pelaksanaan ibadah haji (ini telah di-
jelaskan). 
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C.  Ketentuan Mengenai Dam
1. Hukum pelanggaran atas larangan berupa 

mencukur rambut, memotong kuku atau me-
makai pakaian yang menutup tubuh bagi laki-
laki atau menutup muka bagi wanita, adalah 
wajib membayar fidyah, yaitu dengan memilih 
salah satu diantara puasa tiga hari, bersedekah, 
0.5 sha’ = 4 mud= 2,5 kg beras atau makanan 
yang mengenyangkan atau menyembelih see-
kor kambing. 

2. Hukum melanggar atas larangan membunuh 
hewan (kecuali ular, kala, tikus dan anjing 
buas) adalah wajib dam berupa menyembelih 
hewan persamaannya atau bersedekah dengan 
makanan seharga hewan tersebut. Apabila ti-
dak mampu, dam tersebut boleh diganti deng-
an berpuasa. Bilangan puasanya disesuaikan 
menurut banyak makanan yang mesti dise-
dekahkan, yaitu satu hari puasa sarna dengan 
satu mud makanan. 

3. Suami isteri melanggar larangan bersetubuh, 
batallah hajinya. Hal itu menyebabkan mereka 
masing-masing wajib membayar dan yang 
berbentuk kifarat. Kifaratnya masing-masing 
adalah:
a. Menyembelih seekor unta atau sapi.
b. Menyelesaikan haji yang batal itu.
c. Harus mengulang haji pada tahun be-

rikutnya,

d. Suami isteri tersebut dilarang bersetubuh 
sebelum mereka melunasi seluruh kewa-
jiban tersebut di atas. 

4. Jika melakukan akad nikah, di waktu ihram 
maka pernikahan tidak sah tetapi yang ber-
sangkutan tidak membayar dam. 

5. Dam bagi yang melakukan ibadah haji tamattu 
atau qiran adalah menyembelih seekor kam-
bing. Kalau tidak mampu, ia diperbolehkan 
mengganti¬nya dengan puasa 3 hari di waktu 
haji sebelum wukuf dan 7 hari dilakukan sesu-
dah sampai negerinya. 

6. Apabila seseorang yang sudah berihram haji/
umrah, pelaksanaan ibadahnya terhalang ka-
rena sakit atau hal-hal yang di luar kemam-
puannya maka batallah haji/ umrahnya. Ia 
berkewajiban segera membayar dam di tempat 
terjadinya halangan itu berupa menyembelih 
seekor kambing. Setelah itu haru bertahallul. 

D. Cara Membayar Dam
1. Langsung menyembelih binatang. ternak yan 

diwajibkan dan membagikannya kepada fakir 
miskin yang ada di sekitar tanah haram. 

2. Mewakilkan kepada orang yang dipercayai un-
tuk melaksanakan penyembelihan dan pemba-
giannya. 
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A.  Pengertian
 Kafir dzimmi atau sering disingkat 
dzimmi saja atau ahl dzimmah, asal kata-
nya adalah adz-dzimmah, yang berarti al- 
‘ahd, bermakna perjanjian. Ahl adz-dzim-
mah adalah setiap orang yang beragama 
bukan Islam dan menjadi rakyat negara 
Khilafah (Daulah Islamiyah). Dengan kata 
lain, kafir dzimmi, adalah setiap orang 
yang tidak beragama Islam dan menjadi 
rakyat (warga negara) Daulah Khilafah Is-
lamiyah. Dan biasanya Daulah Islamiyah 
mempunyai akad dzimmah (perjanjian) 
dengan mereka.
 Islam telah menjelaskan banyak hu-
kum tentang ahl adz-dzimmah ini. Ba-
hkan di antara ulama ada yang menulis 
kitab khusus mengenai hukum-hukum 
Islam yang berkaitan dengan ahl adz-
dzimmah. Misalnya Ibn Qayyim al-Jaw-
ziyah, yang menulis kitab Ahkam Ahl 
adz Dzimmah.

B. Hukum Berkaitan dengan 
Dzimmi

 Di antara hukum-hukum tersebut 
adalah:
1. Ahl adz-dzimmah tidak boleh dipaksa 

meninggalkan agama mereka guna 
masuk Islam. Rasulullah saw. telah 
menulis surat untuk penduduk Yaman 
(yang artinya), “Siapa saja yang bera-
gama Yahudi atau Nashara, dia tidak 
boleh dipaksa meninggalkannya, dan 
wajib atasnya jizyah. (HR Abu Ubaid). 
Hukum ini juga berlaku untuk kafir 
pada umumnya, yang nonYahudi dan 
non-Nashara. Dengan demikian, ahl 
adz-dzimmah dibebaskan menganut 
akidah mereka dan menjalankan iba-
dah menurut keyakinan mereka.

2. AhI adz-dzimmah wajib membayar 
jizyah kepada negara. Jizyah dipungut 
dan ahl dzimmah yang laki-laki, ba-
lig, dan mampu; tidak diambil dari 
anak-anak, perempuan, dan yang ti-
dak mampu. Abu Ubaid meriwayat-
kan bahwa Umar r.a. pernah mengi-
rim surat kepada para amir al-Ajnad 
bahwa jizyah tidak diwajibkan atas 
perempuan, anak-anak, dan orang 
yang belum balig. Syarat kemampuan 
diambil dari firman Allah Swt. dalam 
surat at-Taubah ayat 29 yang berbu-
nyl ‘an yadin yang bermakna ‘an qud-
ratin. Maksudnya, jizyah diambil ber-
dasarkan kemampuan. Bahkan, bagi 
yang tidak mampu, misalnya karena 
sudah tua atau cacat, bukan saja tidak 

DZIMMI 

(AHLU DZIMMAH)
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wajib jizyah, tetapi ada kewajiban ne-
gara (Baitul Mal) untuk membantu 
mereka. Pada saat pengambilan jizy-
ah, negara wajib melakukannya secara 
baik, tidak boleh disertai kekerasan 
atau penyiksaan. Jizyah tidak boleh 
diambil dengan cara menjual alat-alat 
atau sarana penghidupan ahl dzim-
mah, misalnya alat-alat pertanian atau 
binatang ternak mereka.

3. Dibolehkan memakan sembelihan 
dan menikahi perempuan ahl adz-
dzimmah jika mereka adalah orang-
orang Ahlul Kitab, yaitu orang Nashara 
atau Yahudi. Allah Swt. Berfirman: 
Makanan(sembelihan) orang-orang 
yang diberi al-Kitab halal bagimu dan 
makanan (sembelihanmu) kamu halal 
bagi mereka. Demikian pula perem-
puan-perempuan yang beriman dan 
perempuan-perempuan yang menjaga 
kehormatan dari orang-orang yang di-
beri Al-Kitab sebelum kamu. (QS Al-
Maidah [5]:5) 

 Akan tetapi, jika ahl adz-dzimmah 
bukan Ahlul Kitab, seperti orang Ma-
jusi, maka sembelihan mereka haram 
bagi umat Islam. Perempuan mereka 
tidak boleh dinikahi oleh lelaki Mus-
lim. Dalam surat RasuL saw. yang dit-
ujukan kepada kaum Majusi di Hajar, 
beliau mengatakan, “Hanya saja sem-
belihan mereka tidak boleh dimakan; 
perempuan mereka juga tidak boleh 
dinikahi” Sementara itu, jika Musli-
mah menikahi laki-laki kafir, maka 

hukumnya haram, baik laki-Laki itu 
Ahlul Kitab atau bukan. Allah Swt. 
berfirman: Jika kamu telahmenge-
tahui bahwa mereka adalah (benar-
benar) wanita-wanita Mukmin, maka 
janganlah kamu mengembalikan me-
reka kepada (suami-suami mereka) 
orang-orang kafir. Tidaklah mereka 
(wanita Mukmin) halal bagi mereka 
(lelaki kafir) dan mereka pun (lelaki 
kafir) tidak halal bagi mereka (wanita 
Mukmin). (QS al-Mumtahanah [60]: 
10).

4. Boleh dilakukan muamalah antara 
umat Islam dan ahl adz dzimmah da-
lam berbagai bentuknya seperti jual-
beli, sewa-menyewa (ijarah), syrkah, 
rahn (gadai), dan sebagainya. Rasulul-
lah saw. Telah melakukan muamalah 
dengan kaum Yahudi di tanah Khay-
bar, di mana kaum Yahudi itu menda-
patkan separuh dari hasil panen kur-
manya. Hanya saja, ketika muamalah 
ini dilaksanakan, hanya hukum-hu-
kum Islam semata yang wajib diterap-
kan; tidak boleh selain hukum-hukum 
Islam (an-Nabhani, 1994:237-240)

C.  Jizyah dan Dzimmah
 Sebagaimana disbeutkan di atas, ba-
hwa kata dzimmah berarti perjanjian, atau 
jaminan dan keamanan. Disebut demikian 
karena mereka mempunyai jaminan per-
janjian (‘ahd) Allah dan Rasul-Nya, serta 
jamaah kaum Muslim untuk hidup dengan 
rasa aman di bawah perlindungan Islam 
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dan dalam lingkungan masyarakat Islam. 
Mereka (orang-orang kafir ini) berada 
dalam jaminan keamanan kaum Muslim 
berdasarkan akad dzimmah. Implikasi-
nya adalah, mereka termasuk ke dalam 
warga negara Darul Islam. Akad dzimmah 
mengandung ketentuan untuk membiar-
kan orang-orang non muslim tetap berada 
dalam keyakinan/agama mereka, disam-
ping menikmati hak untuk memperoleh 
jaminan keamanan dan perhatian kaum 
Muslim. Syaratnya adalah mereka mem-
bayar jizyah serta tetap berpegang teguh 
terhadap hukum-hukum Islam di dalam 
persoalan-persoalan publik.
 Sedangkan Jizyah adalah hak yang 
Allah berikan kepada kaum Muslim dari 
orang-orang kafir, sebagai tanda tun-
duknya mereka kepada Islam. Apabila 
orang-orang kafir itu telah memberikan 
jizyahnya, maka wajib bagi kaum Muslim 
melindungi jiwa dan harta mereka.
 Landasan dikenakannya jizyah atas 
kafir dzimmi adalah ayat:

 

 Perangilah orang-orang yang tidak be-
riman kepada Allah dan tidak pula kepada 
hari kemudian, dan mereka tidak mengha-
ramkan apa yang telah diharamkan oleh 
Allah dan Rasul-Nya, dan tidak beragama 

dengan agama yang benar (agama Al-
lah), (yaitu orang-orang) yang diberikan 
al-Kitab kepada mereka, sampai mereka 
membayar jizyah dengan patuh, sedang 
mereka dalam keadaan tunduk. (QS. at-
Taubah [9]: 29)
 Pada masa Rasulullah saw, beliau ke-
rap kali melakukan perjanjian berupa akad 
dzimmah dengan berbagai kabilah. Beliau 
–misalnya- pernah melakukannya dengan 
Yahudi bani Adi di daerah Taima, dengan 
Yahudi bani Aridl, dengan penduduk Ailah 
(di perbatasan dengan Syam-pen), dengan 
penduduk Jarba dan Adzrah, begitu pula 
dengan penduduk Maqna, dan lain-lain.
 Dari Urwah bin Zubair, berkata ba-
hwa Rasulullah saw telah menulis surat 
kepada penduduk Yaman, yang berbunyi:

 

 Barangsiapa yang memeluk agama 
Yahudi atau pun Nasrani, maka ia tidak 
akan dipaksa (yakni dibiarkan memeluk 
agamanya itu-pen), tetapi atasnya dikena-
kan jizyah.
 Jizyah diambil dari orang-orang kafir 
dzimmi, baik mereka itu beragama Yahudi, 
Nasrani, Majusi, Shabiah, dan lain-lain. Ji-
zyah diambil dari laki-laki kafir yang sehat 
akalnya dan telah baligh; tidak diambil dari 
kalangan wanita, anak-anak, maupun orang 
gila. Jizyah dipungut setahun satu kali.
 Besarnya jizyah ditetapkan oleh Khalifah 
dan menjadi otoritas Khalifah dalam peng-
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elolaannya. Rasulullah saw tatkala mengutus 
Mu’adz bin Jabal ke Yaman, menetapkan ji-
zyah sebesar satu dinar. Umar bin Khaththab 
ra menetapkan jizyah dari penduduk Syam 
dan Mesir yang tergolong kaya sebesar empat 
dinar, yang kehidupannya menengah dua di-
nar, dan yang kehidupannya sederhana tetapi 
berpenghasilan satu dinar. Terhadap pendu-
duk Irak, beliau menetapkan 48 dirham bagi 
yang kaya, 24 dirham bagi yang menengah dan 
12 dirham bagi yang kehidupannya biasa-biasa 
saja. Banyak kasus di masa ke-Khilafahan Is-
lam, dimana Daulah Islamiyah membebaskan 
sama sekali kafir dzimmi dari kewajiban jizyah, 
disebabkan mereka fakir atau miskin (karena 
tidak mampu); atau pada kasus dimana Dau-
lah Islamiyah tidak mampu memberikan per-
lindungan dan jaminan keamanan atas harta 
dan jiwa mereka, terutama di daerah-daerah 
perbatasan negara. Dengan demikian jizyah itu 
tidak sama dengan pajak pada sistem kapitalis.
 Disamping kafir dzimmi memenuhi 
kewajibannya, yaitu membayar jizyah dan 
tunduk terhadap syariat Islam (yang ter-

kait dengan hukum-hukum publik), maka 
mereka berhak memperoleh hak-haknya, 
antara lain: bebas memeluk agamanya dan 
menjalankan aktivitas ibadahnya, terjaga 
harta dan jiwanya, memperoleh hak-hak 
yang sama dengan kaum Muslim sebagai 
warga negara (seperti hak memperoleh ja-
minan pendidikan, kesehatan, pekerjaan, 
dan lain-lain yang menjadi kewajiban ne-
gara). Ali bin Abi Thalib pernah berkata: 
‘Ahlu dzimmah membayar jizyah agar 
harta mereka sama seperti harta kita dan 
nyawa mereka seperti nyawa kita’. 
Berdasarkan hal ini, kehidupan kafir 
dzimmi di dalam Daulah Islamiyah bisa 
dikatakan memperoleh kesejahteraan dan 
keadilan pada tingkat yang paling tinggi 
yang pernah dijumpai di dalam sejarah pe-
radaban manusia. Sebab, tidak ada lagi dis-
kriminasi dalam pelaksanaan hukum, atau 
diskriminasi dalam memperoleh hak-hak 
publik (kesehatan, pendidikan, pekerjaan, 
dan lain-lain).
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A.  Nama dan Nasab
 Beliau adalah Al-Hafizh al-Imam Ab-
dullah bin Abdul Rahman bin Fadhl bin 
Bahram bin Abdillah abu Muhmad ad-
Darimi as-Samarqandi. ad-Darimi adalah 
nama lengkapnya Darim bin Malik bin 
Handalah bin Zaid bin Munah bin Tamim. 
Ia di lahirkan pada taun 181 H (ada juga 
yang berpendapat 182) atau bertepatan 
dengan tahun 797 M

B.  Keilmuan
 Sebagai seorang yang bertekad men-
jadi penyebar hadits dan sunnah, maka 
syarat-syarat sebagai seorang rawi sejati 
menjadi satu kemestian untuk dimiliki. 
Diantaranya ia mesti terlebih dahulu be-
lajar dan berguru.

1.  guru-guru beliau
 Yazid bin Tharus, Nadzar bin Syumail 
(paling awal meninggal diantara guru-gu-
runya), imam Muslim dan yang lainnya. 
Dan setelah mendapatkan ilmu dan me-

mulai menapaki masa-masa kematangan 
intelektualnya, beliaupun mulai mengajar 
dan berkarya.

2.  Murid-murid beliau
 Muslim, Abu Daud, Tirmidzi, Abdul-
lah bin Beumaid (ia adalah murid paling 
awal/pertama).

3.  karya beliau
a. Sunan ad-Darimi (ada juga yang me-

nyebutnya al-Jam’u ash-Shahiih) 
b. Tsulutsiyat (kitab hadits)
c. al-Musnad
d. Tafsir

C.  Pujian Ulama
 Imam Ahmad bin Hanbal memuji 
beliau dan menggelarinya dengan gelar 
“imam” dan berpesan agar menjadikan-
nya rujukan (seraya ucapannya diulang-
ulang).
 Muhamad bin Basyar (bundar) ber-
kata : “penghapal kaliber dunia ada empat: 
Abu Zur’ah ar-Razi, Muslim an-Nasaiburi, 
Abdullah bin Abdul Rahman di Samarqan-
di dan Muhamad bin Ismail di Bukhari”
 Abu Harits ar-Razi berkata: “…dan 
Abdullah bin Abdurrahman paling kuat 
(atsbat) di antara mereka (Bukhari, Mu-
hamad bin Yahya dan Muhamad bin 
Aslam).
 Sebagai seorang imam (barangkali 
profesor/guru besar sekarang) ilmu yang 
dikuasainya tidak terbatas kepada satu 
macam saja. Pantas saja jika para ulama 
menempatkan beliau sebagai seorang ahli 

DARIMI 

(IMAM AD-DARIMI)
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tafsir yang sempurna mumpuni dan seo-
rang ahli fiqh yang alim.
 Sudah barang tentu, penghargaan ula-
ma seperti ini kepada beliau bukanlah da-
tang dengan tiba-tiba –bim salabim–. Hal 
ini merupakan buah atau hasil dari sebuah 
proses panjang dalam hidup rabbani.
 Abu Bakar al-Khilib al-Baghdadi me-
lukiskan hal ini dalam buku beliau tarikh 
baghdad, dan kemudian di nukil oleh 
adz-Dzahabi, ia berkata: “ia salah seorang 
pengembara sejati dalm mencari hadits 
atau memiliki kekuatan hapalan, dalm 
mengumpulkan hadits secara propesional 
(itqan)…
 Adz-Dzahabi menjulukinya dengan 
tawafal (mengelilingi banyak negeri) men-
jadi seorang imam, tentu saja sebuah gelar 
yang besar/agung. Kebesaran ini menjadi 
lengkap, karena ternyata beliau memang 
seorang imam seperti dalam makna yang 
sesungguhnya, luar dalam.
 Muhamad bin Ibrahiem bin Manshur 
as-Saerozi: “Abdullah adalah puncak ke-
cerdasan dan konsistensi beragama, di an-
tara orang yang menjadi teladan/perum-
pamaan dalam kesantunan, keilmuan, ha-
falan, ibadah dan juhud….”. Bahkan imam 
Ahmad pernah menyebutkan bahwa suatu 
ketika ditawarkan kepada beliau materi 
(dunia) tetapi beliau tidak menerimanya. 

D. Wafat Beliau
 Beliau meninggal dunia pada hari 
Kamis, 8 Dzulhidjah (hari tasriah) setelah 
ashar tahun 225 H /69 M, dalam usia 75 

tahun. Dan dikuburkan keesokan harinya, 
Jumat (hari Arafah)

E.   Kedudukan Sunan ad-Darimi:
 Sunan ad-Darimi, mendapatkan per-
hatian lebih dari para peneliti (bahitsin), 
terutamanya setelah muncul al-Mujtamul 
Mufahrats Li Alfazdil Hadits, dimana Su-
nan ad-Darimi menjadi salah satu rujukan 
Mu’jam tersebut, sehingga jika kemudian 
disebut Kutub at-Tis’ah, maka masuklah 
Sunan ad-Darimi di dalamnya.
 Adapun dalam tulisan-tulisan ulama 
terdahulu, tentang pembahasan-pemba-
hasan atau istilah-istilah tertentu yang 
berkaitan dengan kitab-kitab hadits, maka 
jarang di masukkan, contoh: ketika mem-
bahas tentang syarat-syarat kitab-kitab ha-
dits tertentu, seperti Abu Bakar Muhamad 
Musa al-Hazimi (w. 584 H) dalam kitabnya 
syurutul……….khamsah, atau Abu Fadhl 
bin Thahir al-Maqdisi (w. 507 H), (dalam 
kitabnya syurutul….sittah lebih lanjut, 
apakah tesis/desertasi atau kajian/tulisan 
non akademis? Saya belum melihatnya), 
hanya melihat 5/6 kitab dan tidak term-
asuk di dalamnya Sunan ad-Darimi. Wal-
lahu a’lam.
 Dari contoh-contoh riwayat beliau 
yang di nukil sebagian oleh adz-Dzahabi 
dalam kitabnya Siyar ‘Ilam Nubala, dapat 
disimpulkan, bahwa sebagian hadits beliau 
ada yang diriwayatkan oleh Imam Muslim, 
artinya riwayatnya termasuk kategori sha-
hih. Dan ada yang masuk dalam kategori 
Gharibul Isnad. Seperti halnya karakter 
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dari kitab sunan yang menekankan kepada 
hadits-hadits hukum, maka kemungkinan 
adanya hadits-hadits yang tidak shahih 

adalah wajar. Karena para penulis (muk-
harrij sunan) tidak mensyaratkan hal itu
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A.  Makna Daar Secara Bahasa
 Kata daar secara etimologis, sebagaimana 
dipaparkan oleh penulis Al Lisaan, memi-
liki makna yang relatif luas, mencakup tanah 
lapang, bangunan, tempat kediaman, dan 
seluruh tempat yang singgahi oleh komunitas 
manusia. Menurut penuturan Ibnu Jinni, ad-
daar berasal dari kata kerja daaro – yaduuru 
(artinya beredar mengitari suatu tempat), di-
sebut demikian karena seringnya manusia ber-
domisili di dalamnya. Al Qur’an mengguna-
kan kata daar dalam memberi predikat kepada 
surga dan neraka, bahwa surga adalah Daarus 
Salaam karena ia merupakan tempat yang di 
dalamnya ada keselamatan, sementara neraka 
adalah Daarul Bawaar karena di dalamnya ter-
dapat kebinasaan. Ringkasnya, daar secara ba-
hasa merujuk pada arti tempat.

B.  Makna Darul Islam dan Darul 
Kufur

Istilah Darul Islam dan Darul Kufur sebe-
narnya terbentuk secara konvensional di ka-

langan ahli fiqh. Hanya saja, para pakar fiqh 
mengalamatkan istilah tersebut pada suatu 
fakta yang ditunjukkan oleh syara’. Sama se-
perti istilah Aqidah Islam, ia muncul secara 
konvensional, akan tetapi ia dialamatkan ke-
pada sesuatu yang memiliki fakta di dalam 
nash-nash syara’ yakni, masalah-masalah 
keimanan. Berbeda dengan kata ash-sholah, 
ia merupakan istilah yang digunakan oleh 
nash-nash syara’ dengan pengertian terten-
tu. Maka agar perdebatan mengenai penger-
tian Darul Islam dan Darul Kufur menjadi 
jelas, semua pihak perlu menyepakati dasar 
permasalahan yang melatarbelakangi kate-
gorisasi tersebut.
 Para ulama telah menggunakan istilah 
Darul Islam dan Darul Kufur dalam mem-
perbincangkan masalah hubungan antara 
negara Islam dengan pihak luar. Telah men-
jadi pemahaman umum di kalangan ulama 
bahwa negara Islam memiliki tanggung-
jawab untuk menyebarkan Islam dan me-
negakkan hukum-hukum Islam di seluruh 
penjuru bumi dengan dakwah dan jihad.
 Penyebaran islam dan perluasan wilay-
ah pemberlakuan hukum Islam ke berbagai 
negeri di dunia –sebagai mana terlihat se-
cara jelas dalam sirah nabawiyah- ditempuh 
dengan satu metode, yakni mendirikan ne-
gara islam, kemudian mengintegrasikan wi-
layah-wilayah disekitarnya ke dalam negara 
tersebut, sekaligus memberlakukan hukum-
hukum syariat Islam ke seluruh wilayah yang 
telah berhasil diitegrasikan.
 Proses integrasi negeri-negeri yang 
ada ke dalam negara Islam bisa terjadi mel-

DARUL ISLAM &  

DARUL HARBI
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alui dua skenario. Pertama, terjadi secara 
damai; kedua, terjadi melalui peperangan 
(jihad). Proses integrasi secara damai bisa 
terjadi lewat dua kemungkinan: pertama, 
penguasa dan penduduknya masuk Islam 
dan mengintegrasikan wilayah mereka ke 
dalam negara Islam setelah sebelumnya di-
dakwahi; kedua, meraka tidak mau masuk 
islam tapi mau tunduk kepada pemerin-
tahan dan hukum islam serta membayar 
jizyah sehingga wilayahnya menjadi ba-
gian dari negara Islam. Sementara pilihan 
perang (jihad) hanya akan dilakukan jika 
skenario damai tidak berjalan.
 Di sinilah perlunya kategorisasi untuk 
membedakan antara wilayah yang telah 
dikuasai oleh umat islam dan diberlaku-
kan hukum-hukum Islam di dalamnya 
dengan wilayah yang belum dikuasai oleh 
umat islam dan masih berlaku hukum-
hukum kufur di dalamnya. Wilayah yang 
telah dikuasai sepenuhnya oleh umat is-
lam dan ditegakkan hukum-hukum Islam 
di dalamnya belakangan dikategorikan 
sebagai Darul Islam, disebut demikian ka-
rena dominannya karakter Islam di sana, 
sekalipun sebagian besar penduduknya 
adalah ahlu dzimmah. Adapun wilayah 
yang masih dikuasai kekuatan kufur dan 
di dalamnya masih diberlakukan hukum-
hukum kufur kemudian disebut dengan 
istilah darul kufur, itu karena dominannya 
karakter kekufuran di sana, meskipun ti-
dak menutup kemungkinan banyak pen-
duduknya yang justru telah memeluk Is-
lam. Darul kufur juga disebut Darul Harb 

(wilayah peperangan/teretory of war), 
dinamakan demikian karena wilayah ter-
sebut merupakan target penyerangan bagi 
umat islam, mengingat menaklukkan wi-
layah tersebut untuk diintegrasikan ke da-
lam Darul Islam hukumnya adalah wajib 
kifayah. Adapun tujuan penaklukkan atau 
jihad dalam Islam adalah menghancurkan 
kekuatan politik-militer di suatu wilayah 
yang menghalangi dakwah dan penerapan 
hukum Islam. Jadi Darul Kufur dan Darul 
Harb adalah dua kata yang merujuk pada 
fakta yang sama (sinonim).
 Wahbah Az Zuhaili menuturkan: 
“seluruh wilayah yang tercakup dalam 
kekuasaan Islam di dalamnya diterapkan 
hukum-hukumnya dan ditegakkan sya-
riat-syariatnya maka telah menjadi Darul 
Islam, kaum muslimin wajib memperta-
hankannya ketika ia diserang sebagai ke-
wajiban kifayah sesuai kebutuhan, namun 
(jika sebagian saja tidak mencukupi) maka 
menjadi fardhu ‘ain”.
 Istilah Darul Islam dan Darul Kufur 
sering disinggung oleh para pakar Hukum 
Islam, khususnya dalam membahas keten-
tuan hukum yang mengatur relasi antara 
Negara Islam dengan wilayah-wilayah lain 
yang ada di luar batas yurisdiksinya. Me-
ski demikian, tidak ada konsensus ulama 
mengenai fakta yang dikehendaki oleh is-
tilah tersebut.
 Adapun Taqiyuddiin An Nabhani me-
nyatakan: “daerah yang menerapkan sistem 
Islam, menegakkan hukum dengan apa 
yang diturunkan oleh Allah dan keamanan-
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nya ada di tangan Islam, dinamakan Darul 
Islam, meskipun mayoritas penduduknya 
nonmuslim. Sedangkan daerah yang tidak 
memenuhi dua karakter tadi, dinamakan 
Darul Kufur, meskipun mayoritas pendu-
duknya beragama Islam”. Dengan dua ba-
tasan ini –penerapan hukum Islam dan kea-
manan di tangan Islam-, beliau secara tegas 
menyatakan: “maka sesungguhnya seluruh 
negeri-negeri Islam sekarang ini merupakan 
Darul Kufur, karena negeri-negeri tersebut 
tidak berhukum dengan hukum Islam”.
 Sebagian kalangan melihat bahwa 
pernyataan beliau ini absurd, membing-
ungkan bahkan menggelikan. Bagaimana 
mungkin beliau bisa menyatakan bahwa 
seluruh negeri Islam saat ini tergolong 
darul kufur? Padahal negeri-negeri ter-
sebut dipimpin oleh seorang muslim dan 
hampir seluruh penduduknya muslim. Di 
negeri-negeri itu juga dilaksanakan syi’ar-
syi’ar Islam seperti adzan dan sholat. Lebih 
jauh, ada di antara mereka yang menilai 
bahwa pernyataan beliau ini merupakan 
salah satu bentuk takfir (pengkafiran).
 Abdul Wahhab Kholaf mengutip ung-
kapan sebagian fuqoha, bahwa Darul Is-
lam adalah “wilayah yang didalamnya ber-
laku hukum-hukum Islam dan orang yang 
ada di dalamnya mendapatkan keamanan 
dengan kemamanan Islam, baik mereka 
itu muslim maupun dzimmi”
 Abdul Karim Zaidan menambahkan 
“Syarat paling penting untuk menggolong-
kan suatu wilayah menjadi Darul Islam 
ditinjau dari kenyataan bahwa wilayah itu 

diperintah oleh umat Islam di bawah ke-
daulatan dan kekuasaan mereka, dan hu-
kum yang tampak di dalamnya adalah hu-
kum Islam. Dan tidak disyaratkan bahwa 
wilayah itu harus dihuni oleh umat Islam 
selama ia masih di bawah kekuasaan mere-
ka. Dalam hal ini Imam Ar Rofi’i menutur-
kan “Darul Islam tidak disyaratkan harus 
dihuni oleh umat Islam, akan tetapi yang 
penting ada di bawah kekuasaan Imam 
dan Islam”..”.
 Dalam konteks inilah, Kholid bin Wa-
lid menyatakan dalam suratnya:“Dan saya 
tetapkan bagi mereka, barang siapa yang 
sudah tua dan tidak mampu bekerja, atau 
tertimpa musibah, atau asalnya kaya ke-
mudian miskin, maka orang-orang yang 
seagama dengannya memberi shodaqoh 
untuknya, sementara pembayaran jizyah-
nya dibebaskan, dan nafkahnya ditang-
gung oleh Baitul Mal begitu pula keluarga-
nya, itu selama orang tersebut masih ber-
mukim di Darul Hijrah dan Darul Islam, 
namun apabila ia keluar dari daul Hijrah 
dan darul Islam, maka kaum muslimin 
tidak berkewajiban memberi belanja dan 
nafkah keluarga mereka” 
 Jelas melalui ungkapan di atas, bahwa 
yang dimaksud Darul Islam oleh Kholid 
ra adalah daerah yang dikuasai oleh Islam 
dan diatur dengan hukum Islam. Sebab, 
siapa saja yang ada di sana menjadi tang-
gung jawab negara untuk mengurusinya. 
Akan tetapi, apabila dia keluar dari wilayah 
tersebut, maka dia sudah di luar jangkauan 
hukum dan kekuasaan Islam.
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 Adapun Darul Harb, Az Zuhaili men-
definisikannya sebagai “wilayah yang di 
dalamnya tidak diterapkan hukum Islam, 
baik sebagai hukum agama maupun poli-
tik, karena letaknya yang ada di luar wi-
layah kekuasaan Islam”.
 Abdul Wahhab Kholaf menukil perny-
ataan sebagian fuqoha, bahwa Darul Harb 
adalah “daerah yang tidak diberlakukan 
hukum-hukum Islam, dan penduduknya 
tidak dilindungi dengan keamanan Islam”
Jadi, daerah di luar Darul Islam tergolong 
wilayah kekufuran alias wilayah perang 
(darul kufur/darul harb/teretory of war), 

dimana masyarakatnya tidak diatur meng-
gunakan hukum Islam, jiwa serta harta 
mereka tidak dijamin oleh kekuatan Islam 
dan jihad untuk menaklukkan wilayah 
tersebut  hukumnya fardhu kifayah bagi 
kaum muslimin. Jika suatu Darul Kufur 
berhasil di taklukkan, dikuasai oleh umat 
islam dan ditegakkan hukum-hukum Is-
lam di dalamnya, maka statusnya berubah 
menjadi Darul Islam. Atas dasar itu jelas, 
yang menjadi faktor suatu wilayah beru-
bah menjadi Darul Islam adalah dua hal, 
yaitu keamanan dan jenis hukum yang di-
terapkan di dalamnya.
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A.  Pengertian Do`a
 Menurut bahasa Do’a berasal dari Ba-
hasa Arab  yang merupakan bentuk 
masdar dari mufrad  yang memiliki 
bermacam-macam arti. Dalam kamus Ba-
hasa Arab di bawah judul huruf     
disebutkan sebagai berikut:
•	  artinya menye-

ru, memanggil.
•	  artinya memang-

gil, menDo’a, memohon, meminta.
•	 Dalam	bentuk	jama’nya	  artinya 

Do’a, permohonan, permintaan.
•	  artinya menDo’akan kebai-

kan kepadanya.
•	  artinya menDo’akan ke-

burukan atau kejahatan kepadanya.
•	  artinya orang yang memanggil, 

orang yang menyeru, orang yang me-
mohon.

•	 Dan	  adalah bentuk masdarnya, 
yang pada umumnya diartikan sebagai 
suatu keinginan yang besar kepada Al-
lah SWT dan pujian kepadaNya.

 Sedang menurut istilah Do’a berarti 
memohon kepada Allah SWT secara langs-
ung untuk memperoleh karunia dan segala 
yang diridhoiNya dan untuk menjauhkan 
diri dari kejahatan atau bencana yang ti-
dak dikehendakinya. Do’a juga dapat diar-
tikan permohonan (harapan, permintaan, 
pujian) kepada Tuhan.
            
B.  Dasar Hukum
 Berdo’a termasuk salah satu ibadah 
dan pengabdian kepada Allah SWT. Yang 
menjadi dasar adalah :
1.  Al-Quran Surat AL-Bakoroh ayat :186
 Dan apabila hamba-hamba-Ku ber-

tanya kepadamu tentang Aku, Maka 
(jawablah), bahwasanya aku adalah 
dekat. aku mengabulkan permohonan 
orang yang berDo’a apabila ia memo-
hon kepada-Ku, Maka hendaklah me-
reka itu memenuhi (segala perintah-
Ku) dan hendaklah mereka beriman 
kepada-Ku, agar mereka selalu berada 
dalam kebenaran.

2.  AL-Quran Surat AL Mukmin(40):60
 …..Berdo’alah kepada-Ku, niscaya 

akan Kuperkenankan bagimu…….
3.   Dari Nu’man Ibnu Basyir Radliyallaahu 

‘anhu bahwa Nabi Shallallaahu ‘alaihi wa 
Sallam bersabda: “Sesungguhnya Do’a 
adalah ibadah.” Riwayat Imam Empat. 
Hadits shahih menurut Tirmidzi

4.  Barangsiapa tidak (pernah) berdo’a 
kepada Allah maka Allah murka ke-
padanya.  (HR. Ahmad)

DO`A 
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C.  Adab-adab Berdo’a
 Secara umum mengenai adab dan tata 
cara berdo’a antara lain telah dijelaskan 
oleh Imam al-Ghazali dalam Ihya ‘Ulu-
muddin. Menurutnya, apabila seseorang 
hendak mendo’a kepada Allah, hendaklah 
ia melakukan do’a itu sebaik-baik dan 
secermat-cermatnya, dengan memelihara 
adab-adab berdo’a sebagai berikut:
1. Pada waktu yang baik dan mulia, se-

perti pada hari ‘Arafah, bulan Ramad-
lan, hari Jum’at, sepertiga yang akhir 
dari malam (tsulutsu al-akhir minal 
lail) dan pada waktu sahur.

2. Dalam keadaan yang mulia, seperti ke-
tika bersujud dalam sembahyang, ketika 
berhadapan dengan musuh dalam per-
tempuran, ketika hujan turun, sebelum 
menunaikan sembahyang dan sesudah-
nya, ketika jiwa sedang tenang dan ber-
sih dari segala gangguan syaithan dan 
ketika menghadap ka’bah.

3. Dengan menghadap kiblat.
4. Merendahkan suara
5. Jangan bersajak, tetapi cukup dengan ka-

ta-kata biasa, sederhana, sopan dan tepat 
mengenai sesuatu yang dihajati. Dengan 
kata lai, dalam berdo`a dilakukan dengan 
irama-irama tertentu, sebagaimana yang 
pernah dilakukan oleh penggubah-peng-
gubah do’a dalam bahasa Arab. Dan se-
baiknya memilih lafazh-lafazh do’a yang 
datang dari Rasulullah Saw. 

6. Bersikap khusyu’ dan tadlarru’,  yakni 
merasakan kebesaran dan kehebatan 

Allah dalam jiwa kita yang halus.
7. Mengokohkan kepercayaan bahwa 

do’a itu akan diperkenankan Allah 
dan tidak merasa gelisah jika do’a itu 
tidak diperkenankannya.

8. Mengulang-ulang do’a tersebut dua 
tiga kali, khususnya tentang do`a yang 
berkaitan dengan sesuatu yang sangat 
diutamakan atau diinginkan sekali.

9. Menyebut (memuji) Allah pada per-
mulaannya.

10. Bertauat sebelum berdo’a dan meng-
hadapkan diri dengan sesungguhnya 
kepada Allah.

D.  Sistematika Bahasa  Do`a
 Menurut kebanyakan (jumhur)  ula-
ma, sebaik-baiknya do’a adalah do’a yang 
dipahami oleh pendo’a yang diucapakan-
nya, baik dengan menggunakan bahasa 
Arab ataupun bahasa lain yang dikuasai-
nya. Jika tidak menguasai bahasa Arab, 
hendaklah ia memuji Allah lebih dahulu, 
sekurang-kurangnya membaca.

 Segala puji bagi kepunyaan Allah, Tu-
han sekalian alam
 Sesudah itu membaca shalawat kepa-
da Nabi, sekurang-kurangnya membaca:

 “Semoga Allah melimpahkan rahmat ke-
pada Muhammad, juga kepada keluar-
ganya dan para shahabatnya, serta berilah 
kesejahteraan kepada mereka sekalian.
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 Sesudah itu barulah mulai berdo’a 
tentang apa yang  diingingkannya. Sesu-
dah itu membaca shalawat pula kembali, 
misalnya dengan shalat:

 “Wahai Tuhanku berilah  shalawat 
(rahmat) kiranya kepada Muhammad dan 
kepada keluarganya, sebagaimana Engkau 
telah memberi shalawat kepada Ibrahim 
dan kepada keluarga Ibrahim. Dan beri-
lah berkah kiranya kepada Muhammad 
dan keluarga Muhammad, sebagaimana 
Engkau telah memberi berkat kepada Ibra-
him dan kepada keluarga Ibrahim, dalam 
seluruh alam ini, sesungguhnya Engkaulah 
yang Mahaterpuji dan Mahamulia.”
 Sesudah itu membaca puji-pujian ke-
pada Allah (tahmid) kembali. Umpamanya 
dengan lafazh yang paling ringkas, seperti:

 “Dan segala puji-pujian kepunyaan 
Allah, Tuhan seru sekalian alam.”

E.  Waktu-waktu untuk Berdo`a
 Menurut Ibnu ‘Atha’ sebagaimana 
dikutif oleh Hasbi Ash-Shiddieqie, bahwa 
do’a memiliki rukun, yaitu kehadiran hati 
bila berdo’a, serta tunduk menghinakan diri 
kepada Allah. Sedangkan sayap-sayapnya 

yang akan menjadikan do’a tersebut sampai 
di hadapan Allah Swt. adalah berdo’a dengan 
sepenuh kemauan dan keikhlasan yang tim-
bul dari lubuk jiwa dan bertepatan dengan 
waktunya. Di antara waktu-waktu  yang di-
padang baik untuk berdo’a, adalah:
1. Ketika turun hujan
2. Ketika akan memulai sembahyang 

dan sesudahnya
3. Ketika menghadapi barisan musuh di 

medan peperangan
4. Di tengah malam
5. Diantara adzan dan iqamat
6. Ketika I’tidal yang terakhir dalam 

sembahyang
7. Ketika sijud dalam sembahyang
8. Ketika khatam (tamat) membaca Al-

Qur`an 30 Juz
9. Sepanjang malam, utama sekali seper-

tiga yang akhir dan waktu sahur
10. Sepanjang hari Jum’at, karena men-

gharap saat ijabah (saat diperkenan-
kan do’a) yang terletak antara terbit 
fajar hingga terbenam matahari pada 
hari Jum’at itu

11. Antara Zhuhur dengan ‘Ashar dan 
antara ‘Ashar dengan Magrib.

 Pentepan waktu-waktu tersebut antara 
lain didasarkan pada sabda Rasulullah Saw.:
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 “Tuhan kita turun ke langit dunia, 
ketika malam telah tinggal sepertiga yang 
akhir. Maka berkatalah Tuhan: Siapa-
siapa yang mendo’a kepadaKu, maka Aku 
perkenankan do’anya. Siapa yang minta 
apapun kepadaKu, maka Aku ampuni 
dia.” (HR. Bukhary dan Muslim dalam  Al-
Adzkar: 46).

 “

 Pada waktu malam, sesungguhnya ada 
suatu saat, dimana jika seseorang Muslim 
memohon kepada Allah sesuatu kebajikan 
dunia dan akhirat ketika itu, niscaya Allah 
mengabulkannya.” (HR. Muslim dalam  
Al-Adzkar: 47).

  

 “Berdo`alah disaat do’a itu diperkenan-
kan Tuhan; yaitu di saat berjumpa pasukan-
pasukan tentara (bertempur), ketika hendak 
mendirikan sembahyang dan ketika turun 
hujan.” (HR. Asy Syafi’iy dalam Al-Umm).

  “Tiada ditolak sesuatu do’a yang do-
mohonkan antara adzan dan iqamat.” 
(HR. At-Turmudzy).

F.  Tempat-tempat berdo`a
 Tempat-tempat untuk melakukan 
do’a supaya do’a itu diterima ialah:

1. Ketika melihat Ka’bah. Maksudnya, ke-
tika seseorang melihat Ka’bah, baik yang 
pertama maupun yang beirikutnya, maka 
hendaklah berdo`a kepada Allah.

2. Ketika melihat masjid Rasulullah Saw. 
(Masjid Nabawi)

3. Di tempat dan di kala melakukan tha-
waf. Ketika seseorang sedang melaku-
kan thawaf, disamping berdzikir atau 
berdo`a dengan do’a-do’a tertentu yang 
dianjurkan para ulama, berdo`alah ke-
pada Allah untuk menyam paikan ke-
inginan dan cita-citanya

4. Di sisi Multazam
5. Di dalam Ka’bah
6. Di sisi sumur Zamzam
7. Di belakang makam Ibrahim
8. Di atas bukit Shafa dan Marwah
9. Di ‘Arafah, di Muzdalifah, di Mina 

dan di sisi Jamarat yang tiga
10. Di tempat-tempat yang mulia lainnya, 

seperti di Masjid dan  tempat-tempat 
peribadatan Islam lainnya.

 Allah Swt. berfirman:

 “Katakanlah (hai Muhammad): Telah 
memerintahkan TuhanKu supaya berlaku 
‘adil dan dirikanlah olehmu akan semba-
hyang di tiap-tiap masjid dan mendo’alah 
kamu kepadaNya dengan mengikhlaskan 
ta’at kepadaNya. Sebagaimana Tuhan te-
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d. Berdo’a disertai dengan usaha
 Allah Swt. berfirman dalam al-Quran 

yang artinya: Bagi manusia ada ma-
laikat-malaikat yang selalu mengiku-
tinya bergiliran, di muka dan di 
belakangnya, mereka menjaganya 
atas perintah Allah. Sesungguhnya 
Allah tidak merobah Keadaan sesu-
atu kaum sehingga mereka merobah 
keadaan[768] yang ada pada diri me-
reka sendiri. dan apabila Allah men-
ghendaki keburukan terhadap sesuatu 
kaum, Maka tak ada yang dapat me-
nolaknya; dan sekali-kali tak ada pe-
lindung bagi mereka selain Dia. (QS. 
AL-Ra’du:11) 

e. Menolong orang lain yang membutuhkan.
 Nabi Muhammad Saw. bersabda: Ba-
rangsiapa ingin agar do’anya terkabul dan 
kesulitan-kesulitannya teratasi hendaklah 
dia menolong orang yang dalam kesempi-
tan. (HR. Ahmad)

lah menjanjikan kamu pada permulaan, 
begitu pulalah kamu akan kembali.” (QS. 
al-A’raf,[7]:29)

G.  Syarat-syarat berdo’a
 Syarat-syarat  agar terkabul  do’anya
a. Beriman dan memenuhi kewajiban ke-

pada Alloh SWT(QS.AL-Baqarah:186)
b. Memperbanyak Istghfar (mohon ampun) 

kepada Allah SWT sebelum berdo’a Allah 
Swt. berfirman dalam al-Quran yang ar-
tinya: Maka aku katakan kepada mereka: 
‘Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, -se-
sungguhnya Dia adalah Maha Pengam-
pun-,11. Niscaya Dia akan mengirimkan 
hujan kepadamu dengan lebat,12. Dan 
membanyakkan harta dan anak-anakmu, 
dan Mengadakan untukmu kebun-kebun 
dan Mengadakan (pula di dalamnya) un-
tukmu sungai-sungai.( (QS.Nuh:10-12)

c. Yakin bahwa do’a yang diucapkan itu 
akan dikabulkan Alloh SWT(QS.AL 
Mukmin:60)
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A.  Pengertian Air Dua Kulah
 Air dua qullah adalah air seukuran 500 
rothl ‘Iraqi yang seukuran 90 mitsqol. Jika dise-
tarakan dengan ukuran sho’, dua qullah sama 
dengan 93,75 sho’. Sedangkan 1 sho’ seukuran 
2,5 atau 3 kg. Jika massa jenis air adalah 1 kg/li-
ter dan 1 sho’ kira-kira seukuran 2,5 kg; berarti 
ukuran dua qullah adalah 93,75 x 2,5 = 234,375 
liter. Jadi, ukuran air dua qullah adalah ukuran 
sekitar 200 liter. Gambaran riilnya adalah air 
yang terisi penuh pada bak yang berukuran 1 
m x 1 m x 0,2 m.

B. Hadits Air Dua Qullah dan 
Pendapat Para Ulama

 Adapun hadits mengenai air dua qul-
lah adalah sebagai berikut.

 “Jika air telah mencapai dua qullah, 
maka tidak mungkin dipengaruhi kotoran 
(najis).” (HR. Ad Daruquthni)
 Dalam riwayat lain disebutkan,

 

DUA KULAH  “Jika air telah mencapai dua qullah, 
maka tidak ada sesuatupun yang mena-
jiskannya. ” (HR. Ibnu Majah dan Ad Da-
rimi) 

1.  Jika Air Lebih Dari Dua Qullah
 Dari hadits dua qullah ini, secara 
mantuq (tekstual), apabila air telah men-
capai dua qullah maka ia sulit dipengaruhi 
oleh najis. Namun, jika air tersebut beru-
bah rasa, bau atau warnanya karena najis, 
maka dia menjadi najis berdasarkan ijma’ 
(kesepakatan para ulama).
 Misalnya: air bak kamar mandi (jum-
lahnya kira-kira 300 liter –berarti lebih 
dari dua qullah-) kena percikan air ken-
cing, maka air bak tersebut tetap dikatakan 
suci karena air dua qullah sulit dipenga-
ruhi oleh najis. Namun, jika kencingnya 
itu banyak sehingga merubah warna air 
atau baunya, maka pada saat ini air terse-
but najis.
 Inilah mantuq (makna tekstual) dari 
hadits di atas. Namun secara mafhum dari 
hadits ini (makna inplisit yaitu bagaimana 
jika air tersebut kurang dari dua qullah 
lalu kemasukan najis), para ulama berse-
lisih pendapat. Perhatikan penjelasan sela-
njutnya.

2.  Jika Air Kurang Dari Dua Qullah
 Sebagian ulama seperti Abu Hanifah, 
Asy Syafi’i, Ahmad dan pengikut mereka 
menyatakan bahwa jika air kurang dari dua 
qullah, air tersebut menjadi najis dengan 
hanya sekedar kemasukan najis walaupun 
tidak berubah rasa, warna atau baunya.
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 Jadi menurut pendapat ini, jika air lima 
liter (ini relatif sedikit) kemasukan najis 
(misalnya percikan air kencing), walaupun 
tidak berubah rasa, bau atau warnanya; air 
tersebut tetap dinilai najis. Alasan mereka 
adalah berdasarkan mafhum (makna inpli-
sit) dari hadits dua qullah ini yaitu jika air 
telah mencapai dua qullah tidak dipengaruhi 
najis maka kebalikannya jika air tersebut ku-
rang dari dua qullah, jadilah najis.
 Namun ulama lainnya seperti Imam 
Malik, ulama Zhohiriyah, Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah, Ibnul Qayyim, Syaikh Mu-
hammad bin Abdul Wahb dan ulama Najd 
menyatakan bahwa air tidaklah menjadi 
najis dengan hanya sekedar kemasukan 
najis. Air tersebut bisa menjadi najis apa-
bila berubah salah satu dari tiga sifat yaitu 
rasa, warna atau baunya.
 Alasan pendapat pertama tadi kurang 
tepat. Karena ada sebuah hadits yang me-
nyebutkan,

 “Sesungguhnya air itu suci, tidak ada 
yang dapat menajiskannya.” (HR. Tirmid-
zi, Abu Daud, An Nasa’i, Ahmad) 

 Hadits ini secara mantuq (makna 
tekstual), air asalnya adalah suci sampai 
berubah rasa, bau atau warnanya. Sedang-
kan pendapat pertama di atas berargumen 
dengan mafhum (makna inplisit). Padahal 
para ulama telah menggariskan suatu ka-
edah, “Makna mantuq lebih didahulukan 
daripada mafhum.” Maksudnya, makna 
yang dapat kita simpulkan secara tekstual 
(mantuq) lebih utama untuk diamalkan 
daripada makna yang kita simpulkan se-
cara inplisit (mafhum). Inilah kaedah yang 
biasa digunakan oleh para ulama.
 Alasan lainnya, hukum itu ada selama 
terdapat ‘illah (sebab). Jadi kalau ditemu-
kan sesuatu benda suci berubah rasa, war-
na dan baunya karena benda najis, barulah 
benda suci tersebut menjadi najis. Jika ti-
dak berubah salah satu dari tiga sifat ini, 
maka benda suci tersebut tidaklah menjadi 
najis. Oleh karena itu, dengan alasan inilah 
pendapat kedua lebih layak untuk dipilih 
dengan kita tetap menghormati pendapat 
ulama lainnya. 
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A.  Makna dan Keutamaan Dzikir
 Makna umum dzikir adalah meng-
ingat Allah. Sedangkan secara khusus, 
dzikir dipahami sebagai metode pelatihan 
mengingat Allah (riyadhah) untuk mem-
bersihkan dan menyucikan hati. Menurut 
pendapat M. Quraish Shihab dalam Wa-
wasan al-Qur`an, bahwa kata dzikir pada 
mulanya berarti mengucapkan dengan li-
dah atau menyebut sesuatu. Makna ini ke-
mudian berkembang menjadi “menging-
at”,  karena mengingat sesuatu seringkali 
mengantar lidah menyebutnya. Demikian 
juga, menyebut dengan lidah dapat meng-
antar hati untuk mengingat lebih banyak 
lagi apa yang disebut-sebutnya itu.
 Kata dzikir juga dapat dipahami se-
bagai memelihara sesuatu, karena tidak 
melupakan sesuatu berarti memeliharanya 
atau terpelihara dalam benaknya. Dengan  
demikian, berdzikir berarti sesuatu itu 
direnungkan dan dimantapkan pemeli-
haraannya. Renungan itu bisa diekspresi-
kan dengan mengucapkannya lewat lidah 
(dzikir jahr) dan dapat juga berhenti pada 

merenungkannya tanpa keterlibatan lidah 
(dzikir khafy). 
 Rasulullah Saw. dan orang-orang 
yang dekat dengan Allah  Swt. diperinta-
hkan untuk berdzikir, mengingat Allah  
(asma-Nya), maka itu tidak berarti bahwa 
mereka tidak berdzikir sebelum perintah 
itu datang apalagi melupakan-Nya. Kare-
na itu, tidaklah keliru orang yang berkata 
bahwa dzikir adalah kondisi kejiwaan yang 
menjadikan seseorang memelihara sesuatu 
yang telah diperoleh sebelumnya.
 Para ulama yang berkiprah dalam bi-
dang olah jiwa mengingatkan bahwa dzikir 
kepada Allah, secara garis besar dapat di-
pahami dalam pengertian yang sempit dan 
dapat juga dalam pengertian yang luas. 
Dalam pengertian sempit, dzikir dilakukan 
dengan lidah saja. Bisa juga pengucapan li-
dah disertai dengan kehadiran qalbu, yakni 
membaca kalimat-kalimat tersebut disertai 
dengan kesadaran hati tentang kebesaran 
Allah  yang dilukiskan oleh kandungan 
makna kata yang disebut-sebut itu. Keha-
diran dalam qolbu dapat terjadi dengan 
upaya pemaksaan diri untuk menghadir-
kannya dan dapat juga tanpa pemaksaan 
diri. Sedangkan peringkat dzikir yang ter-
tinggi adalah larutnya dalam benak si pe-
dzikir sesuatu yang diingat itu, sehingga ia 
terus-menerus hadir walau seandainya ia 
hendak dilupakan.
 Dzikir dalam pengertian yang luas 
adalah kesadaran tentang kehadiran Allah  
dimana dan kapan saja, serta kesadaran 
akan kebersamaan-Nya dengan makhluk; 

DZIKIR
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kebersamaan dalam arti pengetahuan-Nya 
terhadap apapun di alam raya ini serta 
bantuan dan pembelaan-Nya terhadap 
hamba-hamba-Nya yang taat. Dzikir pada 
peringkat inilah yang menjadi pendorong 
utama melaksanakan tuntunan-Nya dan 
menjauhi larangan-Nya, bahkan hidup 
bersama-Nya. Hal demikian, tertera je-
las dalam Sirah Muhammad bin Abdul-
lah Saw. Beliau adalah sebaik-baik orang 
yang membuat ketetapan dalam dirinya 
dan pada orang-orang di sekitarnya, yakni 
kehidupan manusia yang sempurna, yaitu 
sebagai manusia Rabbani yakni manusia 
yang dianugerahi tampuk ke-khalifah-an, 
di kerajaan Allah, agar ia dapat meminda-
hkan kepadanya beberapa bagian dari ha-
kikat kekhalifahan yang besar ini.

B.  Urgensi Dzikir
 Urgensi dzikir dalam kehidupan ma-
nusia, antara lain dapat membersihkan 
hati sedikit demi sedikit. Saat berdzikir, 
akan terbangun suatu penyesalan atas 
dosa-dosa yang dilakukan sehingga ada 
kehendak memperbaiki akhlaknya.
 Selain itu, berdzikir kepada Allah 
merupakan upaya peningkatan kualitas 
hati. Saat hati tenggelam dalam dzikrulloh 
(ingat kepada Allah) akan meningkat pen-
ghayatan dan pengalaman rasa cinta pada 
Tuhan.  Jika manusia senantiasa ingat Al-
lah dalam kondisi apa pun, dan menyadari 
dirinya hadir di hadapan Sang Mahakuasa, 
tentu dia menahan diri dari berbagai per-
buatan yang tidak sesuai dengan kerid-

haan-Nya. Dia akan mengendalikan diri 
dari perbuatan yang akan menimbulkan 
kemurkaan-Nya. 
 Ketika kita melaksanakan dzikir 
dengan khusyuk, kita akan merasakan ke-
nikmatan, kelezatan, dan manisnya ”ber-
sama” Allah Swt. Dengan berdzikir, jiwa 
manusia akan begitu dekat dengan Tuhan-
nya, merasa tenang jiwannya, dan menda-
patkan pengalaman spiritual yang dalam.
Kejauhan dan kedekatan seorang hamba 
dari Tuhan-nya bukanlah berarti kajau-
han atau kedekatan ruang dan waktu. Al-
lah Swt. berfirman dalam hadits Qudsi-
Nya, ”Aku ini sebagaimana yang disangka 
oleh hamba-Ku, Aku bersama dia apabila 
ia ingat kepada-Ku, apabila ia mengingat-
Ku dalam dirinya, Aku pun ingat padanya 
dalam diri-Ku, dan apabila ia mengingat-
Ku dalam ruang yang luas, Aku pun ingat 
padanya dalam ruang yang lebih baik.”
 Imam al-Ghazali, secara rinci me-
nyebutkan terdapat empat puluh manfaat 
dzikir, duapuluh di dunia dan dua pu-
luh di akhirat. Namun Hujjatul Islam ini 
menggarisbawahi bahwa kalau sebagian 
dari yang empat puluh itu dirinci, maka 
manfaat zikir tidak dapat tergambar oleh 
benak manusia. Dia kemudian menyebut 
sepuluh manfaat di dunia yang dapat di-
raih oleh pendzikir, yaitu:
a. Dia akan disebut-sebut, dipuji dan di-

cintai Allah Swt. 
b. Allah Swt. menjadi wakilnya dalam 

menangani urusannya.
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c. Allah Swt. akan menjadi “teman” yang 
menghiburnya.

d. Memiliki harga diri sehingga tidak 
merasa butuh kepada siapapun selain 
Allah Swt. 

e. Memiliki semangat yang kuat, kaya 
hati, dan lapang dada. 

f. Memiliki cahaya qalbu yang mene-
rangi guna meraih pengetahuan dan 
hikmah. 

g. Memiliki wibawa yang mengesankan, 
meraih mawaddah/ kecintaan pihak 
lain. 

h. Keberkahan dalam jiwa, ucapan, per-
buatan, pakaian, bahkan tempat me-
langkah dan duduk. 

i. Pengkabulan do’a. 
 Sedangkan sepuluh manfaat dzikir di 
akhirat, antara lain:
a. Kemudahan menghadapi sakarotul 

maut. 
b. Pemantapan dalam ma’rifat dan iman.
c. Ketenangan saat menghadapi kema-

tian, tanpa rasa takut dan sedih. 
d. Rasa aman menghadapi pertanyaan 

malaikat di kubur. 
e. Kelapangan kubur. 
f. Kemudahan dalam hisab/perhitungan. 
g. Berat/berbobotnya timbangan amal. 
h. Kekekalan di surga. 
i. Meraih ridha-Nya. 
j. Memandang wajah-Nya.
 Adapun hukuman dan ancaman Allah 
Swt. bagi orang yang lalai dalam berdzikir 

adalah dibenci Allah Swt., diibaratkan se-
bagai orang mati, kesempitan hidup (QS. 
Thaha,[20]: 124), berhati keras dan sesat 
(QS. az-Zumar,[39]: 2), selalu disertai sy-
etan (QS. az-Zukhruf, [43]: 36), sebagai 
orang fasik (QS. al-Hadid,[57]:16), dikua-
sai dan termasuk golongan syetan (QS. al-
Mujadalah,[58]: 19), termasuk orang yang 
merugi (QS. al-Munafiqun, [63]: 9).
 Rasulullah Saw. juga pernah meng-
gambarkan perumpamaan orang yang 
berdzikir kepada Allah seperti orang yang 
hidup, sementara orang yang tidak ber-
dzikir kepada Allah sebagai orang yang 
mati, sebagaimana dalam hadits:

 

 Perumpamaan orang yang berdzikir 
kepada Allah dan orang yang tidak ber-
dzikir, adalah seumpama orang yang hidup 
dan mati. (HR. Bukhari)
 Rasulullah Saw., dalam riwayat lain 
mengumpamakannya dengan rumah. Ru-
mah orang yang berdzikir kepada Allah 
adalah rumah manusia hidup, dan rumah 
orang yang tidak berdzikir adalah seperti 
rumah orang mati, atau kuburan.
 Seorang mukmin yang senantiasa 
mengajak orang lain untuk kembali ke-
pada Allah, akan sangat memerlukan porsi  
dzikrulloh yang melebihi daripada porsi 
seorang muslim biasa. Karena pada ha-
kekatnya, ia ingin kembali menghidupkan 
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hati mereka yang telah mati. Namun ba-
gaimana mungkin ia dapat mengemban 
amanah tersebut, manakala hatinya sen-
diri redup remang-remang, atau bahkan 
juga turut mati dan porak poranda.
 Pada tatanan spiritualitas Islam, dzik-
rullah merupakan kunci membuka hijab 
dari kegelapan menuju cahaya illahi. Al-
Qur'an menempatkan dzikrullah sebagai 
pintu pengetahuan makrifatullah, sebagai-
mana tercantum dalam surat Ali Imran: 
190-191, “Sesungguhnya dalam pencip-
taan langit dan bumi dan silih bergantinya 
malam dan siang terdapat tanda-tanda 
bagi orang yang berakal, yaitu orang-orang 
yang mengingat Allah sambil berdiri, atau 
sambil duduk atau dalam keadaan berba-
ring dan mereka memikirkan tentang pen-
ciptaan langit dan bumi (seraya berkata), 
Ya Tuhan kami, tiadalah Engkau mencip-
takan ini dengan sia-sia maha suci Engkau, 
maka peliharalah kami dari siksa neraka”.
 Berdasarkan ayat tersebut, dzikrul-
lah merupakan dasar atau azas dari semua 
perbuatan peribadatan baik berdiri, duduk 
dan berbaring serta merenung (kontemp-
lasi). Dengan demikian praktek dzikir 
termasuk ibadah yang bebas tidak ada 
batasannya. Bisa sambil berdiri, duduk, 
berbaring, atau bahkan mencari nafkah 
untuk keluarga sekalipun bisa dikatakan 
berdzikir, jika dilandasi karena ingat kepa-
da Allah. Juga termasuk kaum intelektual 
yang sedang meriset fenomena alam, se-
hingga menemukan sesuatu yang berman-
faat bagi seluruh manusia.

 Dzikrullah merupakan sarana pem-
bang kitan kesadaran diri yang tenggelam. 
Oleh sebab itu dzikir lebih komprehensif 
dan umum dari berpikir. Karena dzikir 
melahirkan pikir serta kecerdasan jiwa 
yang luas, maka dzikrullah tidak bisa ha-
nya diartikan dengan menyebut nama 
Allah, akan tetapi dzikrullah merupakan 
sikap mental spiritual mematuhkan dan 
memasrahkan kepada Allah Swt.

C.  Landasan Dzikrullah
 Di antara dalil-dalil yang menganjur-
kan Dzikrullah serta ancaman bagi  yang 
meninggalkannya
a. QS. Ali 'Imran ayat 190-191: “Sesung-

guhnya dalam penciptaan langit dan 
bumi, dan silih bergantinya malam 
dan siang terdapat tanda-tanda dari 
orang yang berakal. (yaitu) orang-
orang yang mengingat Allah sambil 
berdiri atau duduk atau dalam keada-
an berbaring dan mereka memikirkan 
tentang penciptaan langit dan bumi 
(seraya berkata): "Ya Tuhan kami, tia-
dalah Engkau menciptakan ini dengan 
sia-sia, Maha Suci Engkau, maka peli-
haralah kami dari siksaan neraka”. 

b. QS. An-Nisaa' ayat 103: “Maka apabila 
kamu telah menyelesaikan shalat(mu), 
ingatlah Allah diwaktu berdiri, di-
waktu duduk dan diwaktu berbaring. 
Kemudian apabila kamu telah merasa 
aman, maka dirikanlah shalat itu (se-
bagaimana biasa). Sesungguhnya sha-
lat itu adalah fardhu yang ditentukan 
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waktunya atas orang-orang yang beri-
man.” 

c. QS. Al-Anfaal ayat 45: “Hai orang-
orang yang beriman, apabila kamu 
memerangi pasukan (musuh), maka 
berteguh hatilah kamu dan sebutlah 
(nama) Allah sebanyak-banyaknya 
agar kamu beruntung”. 

d. QS. Al-Munaafiquun ayat 9: “Hai 
orang-orang yang beriman, janganlah 
harta-hartamu dan anak-anakmu me-
lalaikan kamu dari mengingat Allah. 
Barangsiapa berbuat demikian maka 
mereka itulah orang-orang yang rugi”. 

e. QS. Al-Mujaadilah ayat 19: “Syetan 
telah menguasai mereka lalu menja-
dikan mereka lupa mengingat Allah; 
mereka itulah golongan syetan. Keta-
huilah, bahwa golongan syetan itulah 
golongan yang merugi. 

f. QS. Az-Zukhruf ayat 36: Barangsiapa 
yang berpaling dari ingat kepada yang 
maha pemurah, kami adakan baginya 
syetan (yang menyesatkan) maka sy-
etan itulah yang menjadi teman yang 
selalu menyertainya. 

g. QS. An-Nisa ayat 142: Sesungguhnya 
orang;orang munafik itu menipu Al-
lah dan Allah akan membalas tipuan 
mereka. Dan apabila mereka berdiri 
untuk shalat mereka berdiri dengan 
malas, ... mereka bermaksud riya' 
(dengan shalat) dihadapan manusia, 
tidaklah mereka menyebut Allah ke-
cuali hanya sedikit sekali”. 

h. QS. Al-Baqarah  ayat 152: Karena itu, 
ingatlah kamu kepada-Ku niscaya 
Aku ingat (pula) kepadamu, dan ber-
syukurlah kepada-Ku dan janganlah 
kamu mengingkari (nikmatku) 

i. QS. Al-Baqarah ayat 200: Apabila kamu 
telah menyelesaikan ibadah hajimu, 
maka berdzikirlah (dengan menyebut) 
Allah, sebagaimana kamu menyebut-
nyebut (membangga-bangga kan) nenek 
moyang-mu, atau bahkan lebih banyak 
dari itu. 

j. QS. Al-Ahzab ayat 35: Laki-laki dan 
perempuan yang banyak menyebut 
(nama) Allah, Allah telah menyedia-
kan untuk mereka ampunan dan pa-
hala yang benar. 

k. QS. Al-Ahzab ayat  41: Hai orang-
orang yang beriman, berdzikirlah 
(dengan menyebut nama) Allah, 
dzikir sebanyak-banyak nya. 

l. QS. An Nur ayat 37: “Laki-laki yang 
tidak dilalaikan oleh perniagaan dan 
tidak pula oleh jual beli dari mengingat 
Allah, dan (dari) membayar zakat . me-
reka takut kepada suatu hari yang (di-
hari itu) hati dan penglihatann menjadi 
goncang”. 

m. QS. Al-A'Raaf ayat 205: “Dan sebut-
lah (nama) Tuhanmu didalam ha-
timu dengan merendahkan diri dan 
rasa takut dan tidak mengeraskan 
suaramu, diwaktu pagi dan petang, 
dan janganlah kamu termasuk orang-
orang yang lalai (tidak berdzikir)” 
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n. QS. Ar-Ra'd ayat 28: “(yaitu) orang-
orang yang beriman dan hati mereka 
menjadi tenteram dengan mengingat 
Allah, ingatlah, hanya dengan meng-
ingat Allalh hati menjadi tentaram”. 

o. QS. Al-Jumu'ah ayat 9: “Hai orang-
orang yang beriman, apabila diseru 
untuk sembahyang pada hari jum'at, 
maka segeralah kamu kepada meng-
ingat Allah dan tinggalkanlah jual 
beli, yang demikian itu lebih baik ba-
gimu jika kamu mengetahui”. 

p. Dari Abu Hurairah Ra. bahwa Rasulul-
lah Saw. bersabda: “Barangsiapa yang 
duduk pada suatu tempat duduk yang 
dia tidak dzikir (ingat) kepada Allah, 
dan atau ditempat itu, maka ada atas-
nya kebencian dari Allah ta’ala. Dan ba-
rangsiapa bertiduran pada tempat tidur 
yang ia tidak dzikir kepada Allah ditem-
pat itu, maka ada atasnya kebencian dari 
Allah, artinya merupakan kekurangan 
tabiat jelek dan kerugian. (dikeluarkan 
oleh Abu Dawud)

q. Perbanyaklah olehmu menyebut Al-
lah disegenap keadaan karena tak ada 
sesuatu amal yang lebih disukai Allah 
dan tak ada yang sangat melepaskan 
hamba dari suatu bencana di dunia 
dan akhirat dari pada menyebut Allah 
(HR. At-Thabrany)

r. Allah Swt. berfirman: Aku menurut 
persangkaan hamba-Ku kepada-Ku 
dan aku besertanya dimana ia meng-
ingat akan Aku (HR. Bukhari-Mus-
lim)

s. Tidaklah duduk sesuatu kaum di suatu 
majelis lantas mereka menyebut nama 
Allah di majelis itu melainkan menge-
lilingi mereka dan rahmat menutupi 
mereka dan Allah menyebut mereka 
dihadapan orang-orang yang disisi-
Nya (HR. Ibn Syaiban)

t. Tiada berkumpul suatu kaum dida-
lam suatu rumah Allah (masjid) un-
tuk menyebut Allah hendak mem-
peroleh keridhoan-Nya melainkan 
Allah memberikan ampunan kepada 
mereka itu. Dan menggantikan ke-
burukan-keburukan mereka dengan 
berbagai kebaikan (HR. Ahmad da-
lam  At Targhieb 3:63)

u. Barangsiapa tiada banyak menyebut 
Allalh, maka sesungguhnya terlepas 
dia dari imannya ( HR. At Tabrany 
dalam Al-Ausath )

v. Bahwasanya Allah berfirman: Hai 
anak Adam, apabila engkau telah me-
nyebut akan Aku, berarti engkau telah 
mensyukuri akan Aku. Dan apabila 
engkau telah melupakan akan Aku, 
berarti engkau telah mengingkari nik-
mat dan ihsan-Ku ( HR. At-Tabrany 
dalam Al-Ausath)

w. Perumpamaan orang yang menyebut 
tuhannya dengan orang orang yang 
tidak menyebut tuhannya, adalah um-
pama orang yang masih hidup diban-
ding dengan orang mati. (HR. Buk-
hary dalam At-Targhieb wat-Tarhieb, 
3/59)
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x. Abu Hurairah Ra. Berkata, bahwa 
Nabi Muhammad Saw. Bersabda: Te-
lah mendahului “mufarridun “. Me-
reka (para sahabat) berkata: Apakah 
Mufarridun itu? Beliau menjawab: 
orang-orang lelaki dan perempuan 
yang banyak menyebut nama Allah 
(dikeluarkan oleh Imam Muslim)

y. Telah menyebutkan Abdullah bin 
Yusr bahwa sesungguhnya ada seo-
rang laki-laki berkata: Sesungguh-
nya syari’at iman itu sungguh amat 
banyak bagiku, maka kabarkanlah 
kepadaku dengan sesuatu yang aku 
menetapinya. Beliau bersabda: sena-
tiasa lisanmu basah dari dzikir (ingat) 
kepada Allah Ta’ala.

D.  Keutamaan Tempat (Halaqoh) 
Dzikir

 Selain dapat dilakukan secara "sirr" 
maupun "jahr", dzikir pun dapat dilaku-
kan secara fardi dan jama'i. Rasululloh 
Saw. juga menjelaskan mengenai keu-
tamaan dzikir secara jama'i, yang dila-
kukan dalam halaqoh-halaqoh dzikir. 
Imam Nawawi dalam Riyadhus Shalihin 
juga mencantumkan bab khusus tentang 
keutamaan halaqoh dzikir, sebagaimana 
Imam Muslim juga mencantumkan da-
lam kitab Shahehnya bab Fadhl Maja-
lis Dzikr. Bahkan jika diperhatikan dan 
ditelaah, dalam Al-Qur'an pun Allah 
secara tersirat memerintahkan hamba-
hamba-Nya untuk senantiasa komitmen 
dengan halaqoh dzikir:

 "Dan bersabarlah kamu bersama-sama 
dengan orang-orang yang menyeru Rabnya 
di pagi dan senja hari dengan mengharap 
keridhaan-Nya; dan janganlah kedua ma-
tamu berpaling dari mereka (karena) men-
gharapkan perhiasan kehidupan dunia ini; 
dan janganlah kamu mengkuti orang yang 
hatinya telah Kami lalaikan dari menging-
ati Kami, serta menuruti hawa nafsunya 
dan adalah keadaannya itu melewati ba-
tas." (QS. Al-Kahfi, [18]:28)
 Adapun dalam hadits, terdapat bebe-
rapa riwayat yang mengungkapkan keuta-
maan majalis dzikir, diantaranya adalah:

 "Dari Abu Sa'id al-Khudzri ra, Rasulul-
lah Saw. bersabda, "Tidaklah sekelompok 
orang duduk dan berdzikir kepada Allah, 
melainkan mereka akan dikelilingi para 
malaikat, mendapatkan limpahan rahmat, 
diberikan ketenangan hati, dan Allah pun 
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akan memuji mereka pada orang yang ada 
di dekat-Nya." (HR. Muslim).
 Dalam hadits lain, Rasulullah Saw. 
bersabda:

 "Dari Abu Sa'id al-Khudzri ra, Ra-
sulullah Saw. bersabda, "Allah SWT berfir-
man pada hari kiamat, 'orang-orang yang 
berkumpul akan mengetahui siapakah 
mereka yang termasuk ahlul karam (orang 
yang mulia)', seorang sahabat bertanya, 
siapakah ahlul kiram ya Rasulullah Saw?, 
beliau menjawab, "majlis-majlis dzikir di 
masid-masjid." (HR. Ahmad).
 Dalam hadits lain disebutkan:

 Dari ibnu Umar ra, Rasulullah Saw. 
bersabda, "Apabila kalian melalui taman-
taman surga, maka kelilingilah ia." Saha-
bat bertanya, "apakah taman-taman surga 
wahai Rasulullah Saw?", beliau menjawab, 
"yaitu halaqoh-halaqoh dzikir, karena se-
sungguhnya Allah memiliki pasukan-pasu-

kan dari malaikat, yang mencari halaqoh-
halaqoh dzikir, yang apabila mereka men-
jumpainya, mareka akan mengelilinginya." 
(HR. Ahmad, Tirmidzi dan Baihaqi).

E.  Jalan Menuju Dzikir Yang Shahih
 Kita sekarang tinggal memahami ba-
gaimana dzikir yang benar. Dzikir yang be-
nar adalah dzikir yang ikhlas hanya men-
gharapkan ridha Allah semata. Bahkan 
keikhlasan ini juga sampai pada derajat, 
tidak boleh meninggalkannya karena takut 
riya'. Karena meninggalkan pekerjaan ka-
rena takut riya' adalah riya', sebagaimana 
dikemukakan Fudhail bin Iyadh:

 Fudahil bin Iyadh mengatakan, "Me-
ninggalkan amalan karena manusia adalah 
riya', dan beramal karena manusia adalah 
syirik. Adapun ikhlas adalah Allah mele-
paskanmu dari kedua hal di atas.
 Selain keikhlasan, tentu saja dibutu-
hkan kesesuaian dengan tuntunan yang 
diajarkan Rasulullah Saw. Do`a dan dzikir 
yang ma'tsur lebih utama dari do`a yang 
tidak ma'tsur. Meskipun demikian, segala 
bentuk dzikir yang memuji Allah, me-
mohon ampunannya atau bentuk-bentuk 
lainnya adalah dapat dilakukan, kendati-
pun tidak menggunakan lafal bahasa Arab 
sekalipun. Hal yang terpenting adalah agar 
senantiasa berdzikir dalam segala waktu 
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dan kondisi, di rumah, di masjid, di ken-
daraan, di jalanan, di tempat kerja, dan 
terlebih-lebih di medan da'wah.
 Dua hal di atas merupakan hal yang 
paling pokok dalam melakukan dzikir. 
Dalam Al-Adzkar, Imam Nawawi menya-
rankan agar orang seyogyanya memperha-
tikan adab-adab dalam melakukan dzikir. 
Terutama ketika seseorang sedang berada 
di rumahnya, atau di suatu tempat yang 
layak. Diantara adab-adab tersebut adalah: 
hendaknya menghadap kiblat, posisi du-
duk yang menggambarkan kekhusyu'an 
dan ketakutan kepada Allah Swt, menun-
dukkan kepala, kemudian tempat yang di-
gunakan untuk berdzikir hendaknya ber-
sih dan sunyi, dan lebih afdhal juga jika ia 
dalam keadaan suci. Adapun jika berada 

pada suasana diluar masjid dan rumah, 
maka paling tidak memiliki keikhlasan 
dan ketundukkan diri pada Allah Swt.
 Dzikir adalah suatu hal yang paling 
indah dalam kehidupan fana ini. Oleh ka-
renanya, sesungguhnya tidak ada alasan 
apapun, yang membolehkan seorang mus-
lim meninggalkan dzikir. Justru semakin 
seorang muslim tenggelam dalam kele-
zatan dzikir, semakin pula ia rindu dan 
rindu pada Dzat yang disebutnya dalam 
dzikirnya. Dan jika seorang hamba rindu 
pada Khaliqnya, maka Sang Khaliq pun 
akan rindu padanya. Rasulullah Saw. men-
gatakan, "barangsiapa yang merindukan 
pertemuan dengan Allah, maka Allah pun 
merindukan pertemuan dengan-Nya. 
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E

EKONOMI ISLAM

A.  Pengertian Ekonomi Islam
 Ekonomi dalam pengertian bahasa, 
berasal dari bahasa Yunani yang terdiri 
dari dua kata, yaitu oikos dan nomos. oikos 
berarti rumah tangga dan nomos berarti, 
tata, aturan. Dengan demikian secara se-
derhana ekonomi dalam pengertian ba-
hasa berarti. Ekonomi atau tata aturan 
rumah tangga. Ekonomi menurut kamus 
Bahasa Indonesia berarti segala hal yang 
bersangkutan dengan penghasilan, pem-
bagian dan pemakaian barang-barang dan 
kekayaan (keuangan). Ekonomi dalam 
bahasa menurut HRA Rivai Wira Sasmita 
et.al, yakni: “Suatu istilah yang berkenaan 

dengan setiap tindakan atau proses yang 
harus dilaksanakan untuk menciptakan 
barang-barang dan jasa yang ditujukan 
untuk memenuhi kebutuhan atau keingi-
nan manusia. Secara lebih spesifik istilah 
ini dipakai untuk menyebutkan efesiensi 
relatif proses produksi, pengorganisasian 
administratif, atau penerapan ilmu peng-
etahuan dan teknologi untuk memenuhi 
kebutuhan-kebutuhan manusia”.
 Selanjutnya Ekonomi dalam pengertian 
istilah terdapat beberapa defenisi para ahli 
sebagaimana yang terdapat di bawah ini:
1. Menurut Adam Smith, ekonomi 

adalah
 “Ilmu kekayaan atau ilmu yang khus-

us mempelajari sarana-sarana kekaya-
an suatu bangsa dengan memusatkan 
perhatian secara khusus terhadap se-
bab-sebab material dari kemakmuran, 
seperti hasil-hasil industri, pertanian 
dan sebagainya

2.  Menurut Marshall bahwa:
 “Ekonomi adalah: Ilmu yang mem-

pelajari usaha-usaha individu dalam 
ikatan pekerjaan dalam kehidupannya 
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sehari-hari. Ilmu ekonomi membahas 
kehidupan manusia yang berhubung-
an dengan bagaimana ia memperoleh 
pendapatan dan bagaimana pula ia 
mempergunakan pendapatan itu” 

3.  Menurut Ruenez
 “Ekonomi adalah ilmu yang mem-

pelajari tingkah laku manusia dalam 
menghadapi kebutuhan-kebutuhan-
nya dengan sarana-sarananya yang 
terbatas yang memmpunyai berbagai 
macam fungsi”. 

 Dari pengertian-pengertian ekonomi 
yang telah dideskripsikan di atas, dapat-
lah ditarik kesimpulan bahwa ekonomi 
adalah, ilmu yang mempelajari upaya ma-
nusia dalam memenuhi kebutuhan hidup-
nya, baik secara perorangan maupun 
kelompok dengan mempergunakan segala 
perangkat fasilitas yang berhubungan dan 
mendukung usaha dilakukannya kegiatan 
ekonomi, dengan maksud agar mempero-
leh kesejahteraan atau kemakmuran.
 Adapun pengertian ekonomi Islam se-
cara garis besar tentunya ekonomi yang ber-
basis ke-Islaman. Dalam upaya memahami 
ekonomi Islam ini, sering muncul perta-
nyaan. Mungkinkah Agama Islam sebagai 
agama yang berbasis ketuhanan mempunyai 
konsep-konsep tentang ekonomi?. Perta-
nyaan seperti ini tentulah wajar bagi orang 
yang menganggap Islam adalah agama yang 
basisnya hanyalah tuhan dan bagaimana 
penyembahan terhadapnya, melaksanakan 
perintah-perintah-Nya dan menjauhi la-
rangan-larangan-Nya,

 Menurut hemat penulis, memang tak 
dapat dipungkiri kehadiran agama Islam 
sebagai petunjuk peribadatan terhadap-
Nya, namun sesungguhnya agama buk-
anlah hanya sekedar hal-hal yang bersifat 
ritual, akan tetapi lebih jauh lagi kehadi-
ran agama sebagai sebuah petunjuk yang 
menyeluruh, hal ini berarti bahwa keha-
diran agama adalah diperuntukkan untuk 
manusia, sehingga agama dalam kaitannya 
dengan manusia inilah terdapat peluang 
besar untuk merekonstruksi agama sesuai 
dengan kondisi yang berkembang. Bahkan 
tak heran kalau agama dalam kaitannya 
dengan manusia ini pulalah, ilmu peng-
etahuan moderenpun berupaya untuk 
meneliti agama, sehingga menurut pakar 
sosiolog yang meneliti agama menyatakan 
bahwa, agama terdapat beberapa kategori 
yang dapat diteliti yakni agama sebagai 
doktrin, dinamika dan struktur masyara-
kat yang dibentuk oleh agama, serta sikap 
masyarakat memeluk doktrin.
 Dalam kaitannya antara agama dan 
ekonomi Islam tentunya, agama tidak dip-
andang sebagai doktrin ritual belaka, akan 
tetapi bagaimana agama dpandang sebagai 
sebuah potensi besar dalam membentuk 
struktur dan dinamika masyarakat, serta ba-
gaimana keluesan Islam yang siap membe-
rikan instrumen kepada pemeluknya untuk 
menciptakan tatanan-tatanan kehidupan 
yang kondisional yang tentunya dengan 
satu penekanan bahwa apapun yang hendak 
dilakukan haruslah sesuai dengan syari’ah 
yang dikehendaki oleh agama, dalam hal 
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ini berarti upaya-upaya sadar yang arahnya 
untuk membentuk perekonomian Islam 
adalah sebuah kemestian yang dianjurkan 
oleh agama, dan ini juga bermakna bahwa 
ekonomi Islam haruslah diarahkan pada 
tujuan syiar Islam dengan mempertimbang-
kan faktor-faktor kemaslahatan. Pada tujuan 
inilah ekonomi Islam mendapat legitimasi 
sehingga dapat diharapkan menjadi jawaban 
bagi perekonomian konfensional yang  da-
lam operasionalnya terdapat praktik-praktik 
kapitalisme
 Agama dalam makna sebagai pe-
tunjuk terhadap manusia sebagaimana 
yang telah diuraikan dahulu, ditegaskan 
pula oleh Jalaluddin Rachmat yang ba-
hwa, agama muncul untuk membantu 
manusia menjawab masalah-masalah yang 
menjadi perhatian paling utama. Dalam 
pemaknaan agama semacam inilah yang 
memungkinkan adanya penterjemahan-
penterjemahan agama dalam berbagai bi-
dang termasuk didalamnya terdapat pen-
terjemahan-penterjemahan agama dalam 
merespon ekonomi ummat.
 Persoalan kemudian dalam merespon 
ekonomi Islam adalah bagaimanakah ben-
tuk ekonomi Islam tersebut. Dalam masalah 
ini, menurut Ahmad Muhammad al-Ashal 
dan Fatih Ahmad Abdul Karim yakni se-
bagian ahli berpendapat bahwa, ekonomi 
Islam merupakan sekumpulan dasar-dasar 
umum ekonomi yang disimpulkan dari 
al-Qur’an dan al-Sunnah dan merupakan 
bangunan perekonomian yang didirikan 
atas landasan dasar-dasar tersebut sesuai 

dengan lingkungan dan masanya. Sementa-
ra ahli lain mendefenisikannya sebagai ilmu 
yang mengarahkan kegiatan ekonomi dan 
mengaturnya sesuai dengan dasar-dasar dan 
siasat ekonomi Islam.
 Menurut Muhammad dan Alimin 
bahwa Ekonomi Islam sebagai kegiatan 
ekonomi berupa produksi, distribusi, dan 
konsumsi atau kenyataan dan permasala-
han ekonomi yang dituntun oleh nilai-nilai 
agama dan prinsip-prinsip syariat Islam. 
 Dengan demikian, ekonomi Islam adalah 
bagian dari tata kehidupan yang lengkap (sis-
tem) berdasarkan empat bagian nyata dari 
pengetahuan, yaitu al-Qur’an, al-Sunnah, 
Ijma’ (konsensus ulama ummat Islam) dan 
Qiyas (analogi Syar’i). Dari prinsip ini dapat di-
kembangkan suatu kerangka konseptual yang 
dapat dikaitkan untuk menjelaskan realitas 
sekarang (ekonomi aktual) atau akan datang 
yang diimajinasikan. Dengan demikian, teori 
ekonomi Islam dapat berubah, namun tidak 
akan terlepas dari kerangka abadi syari’ah.
 Berdasarkan keterangan di atas, eko-
nomi Islam sebagai suatu ilmu tidak dapat 
dipandang sebagai sesuatu yang terpisah 
dari aspek normatif dan kedudukannya 
sebagai sebuah bagian dari sistem kehidu-
pan yang lengkap. Sedangkan setiap usaha  
mencoba untuk memisahkan hal tersebut 
akan menyesatkan.

B. Nilai Dasar dan Instrumen 
Ekonomi Islam

 Ekonomi Islam sebagaimana yang te-
lah dikemukakan terdahulu, memberikan 
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sebuah kepastian akan model atau warna 
perekonomian yang tergagas dalam eko-
nomi Islam yang sangat berbeda dengan 
perilaku ekonomi dalam perekonomian 
konfensional.
 Perbedaan-perbedaan ini dikarenakan 
pada perekonomian Islam dilandasi oleh-
ajaran-ajaran Islam, yang tentunya menja-
di dasar dalam perlakuan perekonomian. 
Ajaran-ajaran tersebut termanifestasi dari 
dua dasar pokok sumber ajaran Islam ya-
kni al-Qur’an dan al-Sunnah. Al-qur’an 
merupakan sumber yang paling pertama, 
dan Sunnah Rasulullah menempati posisi 
sesudahnya, dan apabila dalam penggalian 
sumber tersebut tidak terdapat kejelasan 
terhadap masalah yang dimaksud, maka 
dibolehkan kepada Ummat Islam untuk 
melakukan ijtihad, sehingga mayoritas 
ulama sependapat bahwa sumber yang 
dapat dijadikan rujukan dalam Islam se-
lain al-Qur,an dan Sunnah adalah Ijtihad, 
Ijma’ dan Qiyas.
 Lebih jauh dalam perekonomian Is-
lam sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Heri Sudarsono, bahwa selain dari sum-
ber-sumber yang dapat dijadikan patokan 
dalam perekonomian Islam sebagaimana 
yang telah disebutkan di atas, terdapat pula 
sumber yang lain yakni: ‘urf, istihsan, istis-
lah, istihsab dan maslahah al-mursalah
 Adapun sumber-sumber atau dasar-
dasar perekonomian dalam perekonomian 
Islam tersebut dapat dijelaskan sebagai be-
rikut:

1. Konsep Dasar Ekonomi Berdasar-
kan al-Qur’an

 Didalam al-Qur’an terdapat beberapa 
ayat yang mengisyaratkan perlu adanya 
upaya membangun perekonomian. Ayat-
ayat tersebut diantaranya:
a.  Ayat tentang pengelolaaan harta  yang 

terdapat dalam Q.S. al-A’raf (7): 128
  “Musa berkata kepada kaum-

nya: “Mohonlah pertolongan kepada 
Allah dan bersabarlah; sesunggun-
hnya bumi (ini) kepunyaan Allah; 
dipusakakan-Nya kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya dari hamba-hamba-
Nya. Dan kesudahan yang baik adalah 
bagi orang-orang yang bertakwa”

  Pada ayat ini, Allah mengamanat-
kan bumi serta isinya bagi manusia 
untuk menjamin keberlangsungan 
hidupnya. Dan hendaknya manu-
sia meningkatkan ilmu pengetahuan 
guna menyimak berbagai fenomena 
yang ada di bumi.

  Selanjutnya dalam Q.S. al-Nisa 
(4): 32 Allah berfirman: “Dan jangan-
lah kamu iri hati terhadap apa yang 
dikaruniakan Allah kepada sebahagi-
an kamu lebih banyak dari sebahagian 
yang lain. (karena) bagi orang laki-la-
ki ada bahagian dari apa yang mereka 
usahakan, dan bagi para wanita (pun) 
ada bahagian dari apa yang mereka 
usahakan, dan mohonlah kepada Al-
lah sebahagian dari karunia-Nya. Se-
sungguhnya Allah maha mengetahui 
segala sesuatu” 
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  Ayat ini, mengisyaratkan bahwa 
Allah memberi rizki kepada manusia 
dengan ukuran yang berbeda-beda 
tergantung usahanya.

  Ayat tantang perdagangan  yang 
dijelaskan dalam Q.S. al-Nisa (4): 
29   “Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu saling memakan har-
ta sesamamu dengan jalan yang ba-
thil, kecuali dengan jalan perniagaan 
yang berlaku dengan suka-sama suka 
di antara kamu, dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya 
Allah maha penyayang kepadamu” 
(Q.S. al-Nisa (4): 29

  Melalui ayat ini Allah mengharus-
kan adanya kejujuran dalam melaku-
kan perdagangan sehingga tercipta-
nya kemaslahatan yang menjadi hara-
pan setiap individu. Masih berkaitan 
dengan hal diatas, Allah  SWT. berfir-
man dalam al-Qur’an  Q.S. al-Muthaf-
fifin  (83): 1-3

  “Hai orang-orang yang beri-
man, janganlah kamu memakan riba 
dengan berlipat ganda, dan bertakwa-
lah kamu kepada Allah supaya kamu 
mendapat keberuntungan” 

  Juga firmannya dalam Q.S. al-
Baqarah (2): 278:

   “Hai orang-orang yang beriman, 
bertakwalah kepada Allah dan ting-
galkan sisa riba (yang belum dip-
ungut) jika kamu orang-orang yang 
beriman”.

  Kedua ayat tersebut menghendaki 
adanya kemaslahatan dalam perlaku-
an perekonomian, tidak dibolehkan 
menciptakan sistem saling  memaksa 
kepada pelaku ekonomi lain untuk 
melakukan sistem tersebut, walaupun 
ia tahu dirinya akan menjadi korban 
dari para pelaku riba.

b.  Ayat tentang utang
  Allah Swt. berfirman dalam Q.S. 

al-Baqarah (2): 283, yang artinya: 
“Jika kamu dalam perjalanan (dan 
bermu’amalah tidak secara tunai) se-
dang kamu tidak memperoleh seo-
rang penulis, maka hendaklah ada 
barang tanggungan yang dipegang 
oleh orang yang berpiutang. Akan te-
tapi jika sebagian kamu mempercayai 
sebagian yang lain, maka hendaklah 
yang dipercayai itu menunaikan ama-
natnya (hutangnya) dan hendaklah 
ia bertakwa kepada Allah Tuhannya; 
dan janganlah kamu (para saksi) me-
nyembunyikan persaksian. Dan ba-
rang siapa yang menyembunyikan-
nya, maka sesungguhnya ia adalah 
orang yang berdosa hatinya; dan Al-
lah maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan”.

  Ayat ini mengisyaratkan bahwa, 
pinjaman dibolehkan asal digunakan 
untuk hal-hal yang bermanfaat bagi 
hidup manusia, dan demi terseleng-
garanya optimalisasi produksi. Ka-
rena utang sangata rentan terhadap 
masalah.
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2.  Konsep Dasar Ekonomi berdasarkan 
Hadis

a.  Hadis Tentang Jasa
  Rasulullah Saw. bersabda: “Abdul-

lah bin Yusuf berkata kepada kami, 
Malik dari Abi ziyad dari al-A’raj dari 
Abi Hurairah ra. Berkata. Sesungguh-
nya Rasulullah saw bersabda: “menun-
da pembayaran bagi orang yang mam-
pu adalah suatu kezaliman. Dan jika 
salah seoarang dari kamu diikutkan 
(di-hawalah-kan) kepada orang yang 
mampu / kaya, terimalah hawalah itu. 
(HR. Bukhari, Muslim, Nasa’i, Abi 
Dawud, Ibnu Majah, Imam Ahmad, 
Imam Malik dan al-Darimi)

b.  Hadis tentang bekerja keras
  Rasulullah Saw. bersabda yang 

artinya: “Berkata Abu Bakar bin Abi 
Syaibah dan ‘Ali bin Muhammad dan 
Ishaq bin Ibrahim bin Habib mereka 
berkata bahwa Abu Mu’awiyah ber-
kata kepada kami al-A’mas dari Ibra-
him dari al-Aswad dari ‘Aisyah ber-
kata, Rasulullah saw telah bersabda: 
Sesungguhnya orang yang baik adalah 
yang makan dari hasil kerja kerasnya 
dan memberi makan anaknya juga 
dari hasil kerja kerasnya” (HR. Ibnu 
Majah, al-Nasa’i, Abu Dawud, Ahmad 
dan al-Darimi).

c.  Hadis tentang  Perdagangan
 Rasulullah Saw. bersabda yang artinya: 

“Telah berkata ‘Usman bin ‘Abdullah 
bercerita kepada kami, telah berkata 

kepada kami Sa’id bin Sulaiman dari 
‘Ubbad bin al-‘Awwam dari Sa’id bin 
Abi ‘Urwah  dari dari Abi Raja’ Telah 
berkata ‘Usman ia adalah Muham-
mad bin saif dari Matar al-Waraq dari 
‘Amar bin Syu’aib dari bapaknya dari 
neneknya berkata: Bahwa Rasulul-
lah saw bersabda. Tidak dibolehkan 
bagi seseorang yang menjual bukan 
miliknya”(HR. Al-Nasa’i, Turmudzi, 
Abu Dawud, Ibnu Majah, Ahmad dan 
al-Darimi)

d.  Hadis tentang Utang
  Rasulullah Saw. bersabda yang ar-

tinya “Al-Makki bin ibrahim berkata 
kepada kami, Yazin bin Abi ‘Ubaid 
dari Salamah bin al-‘Aqwah ra. Ber-
kata: Kami pernah duduk disisi Ra-
sulullah saw, dan dihadapkan sesosok 
mayat laki-laki kepada Rasulullah saw 
untuk disahalatkan. Maka Rasulullah 
bertanya, apakah ia mempunyai hu-
tang ? mereka berkata: tidak, apakah 
dia meninggalkan warisan? Mereka 
menjawab tidak, maka Rasulpun 
menshalatkannya. Kemudian dida-
tangkan lagi sesosok jenazah untuk 
disahalatkan maka Rasul bertanya, 
apakah ia mempunyai hutang? Me-
reka menjawab: ya, sebanyak tiga di-
nar. Rasulullahpun menyuruh mereka 
menshalatkan (sedangkan Rasulullah 
tidak). Abu Qutadah berkata: “saya 
yang menjamin hutangnya” maka Ra-
sulullahpun menshalatkannya” (HR. 
Bukhari, al-Nasa’I dan Ahmad)
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 Dasar-dasar perekonomian yang teru-
rai dalam al-Qur’an maupun sunnah seba-
gaimana yang disebutkan di atas, tentunya 
perlu pemaknaan yang lebih serius, agar 
ia sanggup berdialog dengan kondisi per-
ekonomian masa kini. Pemaknan kembali 
sumber-sumber ini, lebih jelasnya disebut 
dengan rekonstruksi ajaran Islam, yakni 
menafsirkan ajaran-ajaran Islam yang ber-
sumber dari al-Qur’an dan al-Sunnah agar 
ia sanggup memberikan solusi-solusi ter-
hadap kondisi dan situasi kapan dan dima-
napun juga ia melakukan kegiatan perda-
gangan.
 Pemaknaan-pemaknaan ini dikarena-
kan kedua sumber ajaran Islam, dan yang 
lebih khusus lagi al-Qur’an memiliki mak-
na tidak hanya sebatas satu makna. Hal 
inilah yang disebutkan oleh Muhammad 
Sabri bahwa:
 “Agama adalah sebuah dunia makna. 
Dan makna-makna baik yang instrinsik 
maupun ekstrinsik-adalah dunia sim-
bol yang mencitrakan realitas metaforis. 
Karena itu, substansi agama hanya bisa 
diselami jika seseorang mampu menang-
kap dunia-makna “terdalam” dari sebuah 
pesan keagamaan. Dalam tradisi Islam, 
pesan simbolik-terdalam dari agama biasa 
disebut hikmah. 
 Sejalan dengan ini, ayat-ayat al-
Qur’an dan sunnah tentang masalah eko-
nomi yang telah disebutkan di atas meng-
indikasikan perlu adanya transformasi 
sistem perekonomian ke dalam sistem 
perekonomian moderen yang lebih baik 

dan bertanggung jawab.  Sehingga  organi-
sasi perekonomian harus menjadi sebuah 
keniscayaan bagi ummat Islam masa kini. 
Sejalan dengan itu,  Muhammad Abduh 
berkata bahwa “kebenaran yang tidak ter-
organisir akan dikalahkan oleh kebatilan 
yang terorganisir”. Perkataan ini jika di-
integrasikan dengan masalah ekonomi, 
maka dapatlah dikatakan bahwa: Betapa-
pun hebatnya ekonomi Islam namun jika 
tidak diorganisir rapi sesuai dengan reali-
tas kondisi terkini, maka ekonomi Islam 
akan dapat dikalahkan oleh perekonomian 
konvensional.
 Dalam dunia perekonomian dewasa 
ini, sistem perekonomian konvesional 
telah menjadi alternatif bagi masyarakat 
dunia, yang ternyata di dalamnya terjadi 
perlakuan kapitalisme. Sistem ini sangat 
ditentang oleh Islam, akan tetapi tawaran 
sistem ekonomi Islam untuk menggan-
tikan sistem inipun terasa sangat kering, 
dan kurang tersentuh bahkan dikalangan 
ummat Islam sendiri, kenyataan-kenyata-
an ini mengharuskan adanya ijtihad Um-
mat Islam.
 Kekeringan dan kedangkalan teori-
teori Islami dari ummat Islam dikarena-
kan statisnya ummat Islam menafsirkan 
konsep-konsep agama. Dalam kenyataan 
inilah teori-teori Islami harus kembali 
muncul ke permukaan yang tentunya 
meniscayakan adanya ijtihad ummat Is-
lam dalam masalah perekonomian seba-
gaimana ijtihad Umar bin Khattab dalam 
menangani berbagai masalah ekonomi. Ij-
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tihad ini memberikan makna bahwa perlu 
adanya ijtihad terus menerus dalam masa-
lah ekonomi dikarenakan perkembangan 
ekonomi akan terus menerus menyesua-
kan diri dengan perkembangan realitas, 
yang tentunya meniscayakan teori-teori 

ekonomi Islam untuk terus kreatif menja-
wab tuntutan kebutuhan realitas tersebut 
dengan dengan tidak mengabaikan etika-
etika perekonomian yang terkonstruksi 
dalam al-Qur’an.
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A.  Pengertian
 Emas merupakan elemen kimia deng-
an nomor atom 79 yang memiliki symbol 
Au, berasal dari bahasa latin, Aurum yang 
artinya bersinar terang. Emas murni ber-
warna kuning mengkilat, sering disebut 
fine gold. Emas murni lebih lembut diban-
ding perak namun lebih keras dari timah. 
Sedangkan penambahan logam-logam 
lain ke dalam emas murni bertujuan un-
tuk meningkatkan tingkat kekerasan emas. 
Logam yang dipilih tentunya yang tidak 
akan mengubah kilau emas secara dra-
matis dan tentunya tidak membuat emas 
menjadi rapuh. Sebagai contoh, jika emas 
murni dicampur dengan logam indium, 
warna emas berubah menjadi ke-ungu-an 
dan mengubah sifat kekerasan bahan emas 
layaknya gelas. Sedikit tekanan, maka emas 
akan pecah layaknya sebuah gelas
 Menurut Abdurrahman bin Fahad da-
lam kitab Al-Dzahab Al-Abyadh Haqiqa-
tuhu wa Ahkamuhu Al-Syar’iyah menya-
takan bahwaEmas putih yang ada saat ini 
sebenarnya adalah emas hakiki. Hanya saja 

EMAS PUTIH ada logam tertentu seperti nikel atau pala-
dium yang dicampurkan sehingga warna-
nya berubah dari warna asli (kuning). 
Namun campuran ini tak menghilangkan 
sifat aslinya sebagai emas yang sesungguh-
nya. Dengan campuran itu, emas putih tak 
lagi bersifat emas murni (24 karat), namun 
telah berkurang kadar karatnya menjadi 
18 karat, 21 karat, atau kadar lainnya se-
suai jumlah logam yang dicampurkan. 
 Sedangkan menurut Mamduh Abdul 
Ghafur Hasan dalam kitabnya Mamla-
kah Al-Dzahab menjelaskan emas putih 
dapat dibuat dengan menambahkan pla-
tina hingga 25 % atau nikel hingga 15 % 
pada emas murni. Sementara Dr. Shalah 
Yahyawi dalam kitabnya Adz-Dzahab 
menyatakan bahwa emas putih adalah lo-
gam campuran yang terdiri dari emas 21 
karat sebanyak 6 bagian dicampur deng-
an logam paladium sebanyak 1 bagian. 
Hasil campuran ini adalah emas putih 18 
karat. Namun emas putih jenis ini rela-
tif lunak, sehingga kurang bagus untuk 
dijadikan perhiasan seperti cincin atau 
kalung karena cepat rusak. Maka untuk 
membuat emas putih yang lebih solid, 
digunakan bahan emas 12 karat (bukan 
21 karat) yang nilainya lebih tinggi dari 
bahan emas 18 karat, karena tingginya 
nilai paladium. Prof. Marvunin, guru 
besar mineralogi Universitas Moskow 
dalam kitabnya Adz-Dzahab  menjelas-
kan warna putih pada emas dapat dibuat 
dengan mencampurkan logam tertentu 
seperti nikel, tembaga, dan paladium. 
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 Dengan demikian, emas putih sesung-
guhnya adalah emas asli ditambah dengan 
campuran logam lain seperti perak, pala-
dium, nikel, dan platina. Warna asli emas 
adalah kuning. Tak ada emas yang warna 
aslinya putih. Memang ada logam mu-
lia lain yaitu platina, yang dinamai “emas 
putih” oleh orang awam (bukan ahli mi-
neralogi). Dinamakan “emas putih” mun-
gkin karena warnanya memang putih dan 
termasuk logam mulia seperti halnya emas. 
Bahkan harganya lebih mahal daripada 
emas karena langka. Namun menamakan 
platina “emas putih” adalah salah kaprah 
karena tak sesuai dengan istilah emas pu-
tih di kalangan ahli mineralogi. 

B.  Hukum Zakat Emas Putih
 Berdasarkan pengertian di atas, jelas-
kan fakta (manath) dari emas putih terse-
but yang masih belum banyak diketahui 
kebanyakan masyarakat. Maka dari itu, 
pada emas putih diberlakukan hukum-hu-

kum syara’ untuk emas asli. Hukum syara’ 
yang berlaku untuk emas asli berlaku pula 
untuk emas putih.
 Hukum-hukum syara’ itu antara 
lain, Pertama, emas putih wajib dizakati 
jika sudah memenuhi dua ketentuan; (1) 
mencapai nishab (85 gram), (2) sudah 
haul (dimiliki selama satu tahun qamari-
yah). Besarnya zakat 2,5 % dari total emas 
yang dimiliki. Kedua, emas putih haram 
dipakai oleh laki-laki. Ketiga, emas putih 
haram untuk dipertukarkan disertai tam-
bahan (riba fadhl). Jadi jika dipertukarkan 
dengan sesama emas, wajib sama beratnya 
dan wajib diserahterimakan secara kontan. 
Keempat, emas putih haram dijual secara 
kredit atau utang. Jadi jika diperjualbelikan 
wajib dijual secara cash (kontan). Kelima, 
emas putih haram untuk disimpan (kanzul 
mal) (QS At-Taubah : 34), yaitu semata-
mata disimpan tanpa ada suatu keperluan 
di masa depan, seperti untuk membeli ru-
mah, biaya naik haji, dan sebagainya. 
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EUTANASIA

A.  Pengertian
 Euthanasia secara bahasa berasal dari 
bahasa Yunani eu yang berarti “baik”, dan 
thanatos, yang berarti “kematian”. Dalam 
bahasa Arab dikenal dengan istilah qatlu ar-
rahma atau taysir al-maut. Menurut istilah 
kedokteran, euthanasia berarti tindakan agar 
kesakitan atau penderitaan yang dialami se-
seorang yang akan meninggal diperingan. 
Juga berarti mempercepat kematian seseo-
rang yang ada dalam kesakitan dan penderi-
taan hebat menjelang kematiannya).
 Menurut Kamus Besar Bahasa Indo-
nesia (KBBI), eutanasia adalah tindakan 
mengakhiri dengan sengaja kehidupan 
makhluk (orang ataupun hewan piaraan) 
yang sakit berat atau luka parah dengan 
kematian yang tenang dan mudah atas da-
sar perikemanusiaan. 
 Eutanasia adalah sebuah istilah kedok-
teran. Istilah lain yang hampir semakna 
dengan itu dalam bahasa arab adalah qatl 
ar-rahmah (pembunuhan dengan kasih 
sayang) atau taisir al-maut (memudahkan 
kematian). 

 Eutanasia sendiri sering diartikan se-
bagai tindakan memudahkan kematian se-
seorang dengan sengaja tanpa merasakan 
sakit, karena kasih sayang, dengan tujuan 
meringankan penderitaan si sakit, baik 
dengan cara positif maupun negatif.
 Menurut Deklarasi Lisabon 1981, eu-
thanasia dari sudut kemanusiaan dibenar-
kan dan merupakan hak bagi pasien yang 
menderita sakit yang tidak dapat disembu-
hkan. Namun dalam praktiknya dokter ti-
dak mudah melakukan euthanasia, karena 
ada dua kendala. Pertama, dokter terikat 
dengan kode etik kedokteran bahwa ia 
dituntut membantu meringankan pende-
ritaan pasien Tapi di sisi lain, dokter men-
ghilangkan nyawa orang lain yang berarti 
melanggar kode etik kedokteran itu sendi-
ri. Kedua, tindakan menghilangkan nyawa 
orang lain merupakan tindak pidana di ne-
gara mana pun.

B.  Sejarah eutanasia
 Kata eutanasia berasal dari bahasa 
Yunani yaitu "eu" (= baik) and "thanatos" 
(maut, kematian) yang apabila digabung-
kan berarti "kematian yang baik". Hippo-
krates pertama kali menggunakan istilah 
"eutanasia" ini pada "sumpah Hippokrates" 
yang ditulis pada masa 400-300 SM. 
 Sumpah tersebut berbunyi: "Saya tidak 
akan menyarankan dan atau memberikan 
obat yang mematikan kepada siapapun 
meskipun telah dimintakan untuk itu". 
Dalam sejarah hukum Inggris yaitu com-
mon law sejak tahun 1300 hingga saat 
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"bunuh diri" ataupun "membantu pelaks-
anaan bunuh diri" tidak diperbolehkan. 
 Praktek-praktek Eutanasia yang dilapor-
kan dalam berbagai tindakan masyarakat: 
•	 Di	 India	 pernah	 dipraktekkan	 suatu	

kebiasaan untuk melemparkan orang-
orang tua ke dalam sungai Gangga. 

•	 Di	Sardinia	orang	tua	dipukul	hingga	
mati oleh anak laki-laki tertuanya di 
zaman purba. 

•	 Uruguay	 mencantumkan	 kebebasan	
praktek eutanasia dalam undang-un-
dang yang telah berlaku sejak tahun 
1933. 

•	 Di	 beberapa	 negara	 Eropa,	 praktek	
eutanasia bukan lagi kejahatan kecuali 
di Norwegia yang sejak 1902 memper-
lakukannya sebagai kejahatan khusus. 

•	 Di	Amerika	Serikat,	khususnya	di	se-
mua negara bagian mencantumkan 
eutanasia sebagai kejahatan. Bunuh 
diri atau membiarkan dirinya dibunuh 
adalah melanggar hukum di Amerika 
Serikat.

 Satu-satunya negara yang dapat mela-
kukan tindakan eutanasia bagi para anggo-
tanya adalah Belanda. Anggota yang telah 
diterima dengan persyaratan tertentu da-
pat meminta tindakan eutanasia atas diri-
nya. Ada beberapa warga Amerika Serikat 
yang menjadi anggotanya. Dalam praktek 
medis, biasanya tidaklah pernah dilakukan 
eutanasia aktif, akan tetapi mungkin ada 
praktek-praktek medis yang dapat digo-
longkan eutanasia pasif. 

C.  Dua Macam Eutanasia
 Kalau kita lihat dalam prakteknya, 
kita bisa membagi eutanasia menjadi dua 
macam. Pertama, eutanasia positif. Kedua, 
eutanasia negatif. 

1.  Eutanasia Positif 
 Eutanasia positif adalah tindakan me-
mudahkan kematian si sakit -karena kasih 
sayang- yang dilakukan oleh dokter dengan 
mempergunakan instrumen (alat) atau obat. 
 Contohnya, seorang yang menderita 
kanker ganas dengan rasa sakit yang luar 
biasa hingga penderita sering pingsan. 
Dalam hal ini dokter yakin bahwa yang 
bersangkutan akan meninggal dunia. Ke-
mudian dokter memberinya obat dengan 
takaran tinggi (overdosis) yang sekiranya 
dapat menghilangkan rasa sakitnya, tetapi 
menghentikan pernapasannya sekaligus.

2.  Eutanasia Negatif 
 Sedangkan eutanasia negatif adalah 
tindakan membiarkan saja pasien yang su-
dah parah sakitnya tanpa tindakan pengo-
batan.
 Contohnya orang yang mengalami 
keadaan koma yang sangat lama. Dalam 
keadaan demikian ia hanya mungkin dapat 
hidup dengan mempergunakan alat bantu 
pernapasan di ruang ICU atau ICCU.
 Alat pernapasan itulah yang memom-
pa udara ke dalam paru-parunya dan 
menjadikannya dapat bernapas secara oto-
matis. Jika alat pernapasan tersebut dihen-
tikan, si penderita tidak mungkin dapat 
melanjutkan pernapasannya.
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 Ada yang menganggap bahwa orang 
sakit seperti ini sebagai `orang mati` yang 
tidak mampu melakukan aktivitas. Maka 
memberhentikan alat pernapasan itu seba-
gai cara yang positif untuk memudahkan 
proses kematiannya.
 Dalam contoh tersebut, `penghentian 
pengobatan` merupakan salah satu bentuk 
eutanasia negatif.

D.  Hukum Eutanasia 
1.  Hukum Eutanasia Positif
 Memudahkan proses kematian se-
cara aktif (eutanasia positif) jelas-jelas 
tidak diperkenankan oleh syariat Islam. 
Sebab yang demikian itu berarti dokter 
melakukan tindakan aktif dengan tujuan 
membunuh si sakit dan mempercepat ke-
matiannya melalui pemberian obat secara 
overdosis.
 Maka dalam hal ini, dokter telah mela-
kukan pembunuhan, baik dengan cara pem-
berian obat overdossis yang pada hakikatnya 
merupakan racun yang keras, ataupun deng-
an menggunakan senjata tajam.
 Semua itu termasuk pembunuhan 
yang haram hukumnya, bahkan termasuk 
dosa besar yang membinasakan.
 Perbuatan demikian itu tidak dapat le-
pas dari kategori pembunuhan meskipun 
yang mendorongnya itu rasa kasihan kepada 
si sakit dan untuk meringankan penderita-
annya. Karena bagaimanapun si dokter tida-
klah lebih pengasih dan penya yang daripada 
Dzat Yang Menciptakannya.

 Karena itu serahkanlah urusan ter-
sebut kepada Allah SAW, karena Dia-lah 
yang memberi kehidupan kepada manusia 
dan yang mencabutnya apabila telah tiba 
ajal yang telah ditetapkan-Nya.

2.  Hukum Eutanasia Negatif
 Adapun memudahkan proses kema-
tian dengan cara pasif, maka semua berki-
sar pada `menghentikan pengobatan` atau 
tidak memberikan pengobatan.
 Hal ini didasarkan pada keyakinan 
dokter bahwa pengobatan yang dilakukan 
itu tidak ada gunanya dan tidak memberi-
kan harapan kepada si sakit, sesuai dengan 
sunnatullah dan hukum sebab-akibat.
 Di antara yang mendasari kebolehan 
melakukan euthanasi negatif, yaitu tindakan 
mendiamkan saja si pasien dan tidak meng-
obati, adalah salah satu pendapat di kalangan 
sebagainulama. Yaitu bahwa hukum men-
gobati atau berobat dari penyakit tidak se-
penuhnya wajib. Bahkan pendapat ini cukup 
banyak dipegangolehimam-imam mazhab.
 Menurut sebagian mereka, hukum 
mengobati atau berobat ini hanya berkisar 
pada hukum mubah.
 Tetapi bukan berarti semua ulama se-
pakat mengatakan bahwa hukum berobat 
itu mubah. Dalam hal ini sebagian dari para 
ulama itu tetap mewajibkannya. Misalnya 
apa yang dikatakan oleh sahabat-sahabat 
Imam Syafi`i dan Imam Ahmad bin Hanbal, 
juga sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Syekhul Islam Ibnu Taimiyah. Mereka itu te-
tap beranggapan bahwa berobat dan mengu-
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payakan kesembuhan merupakan tindakan 
yang mustahab (sunnah).
 Abdul Qadim Zallum mengatakan ba-
hwa jika para dokter telah menetapkan ba-
hwa si pasien telah mati organ otaknya, maka 
para dokter berhak menghentikan pengoba-
tan, seperti menghentikan alat bantu perna-
pasan dan sebagainya. Sebab pada dasarnya 
penggunaan alat-alat bantu tersebut adalah 
termasuk aktivitas pengobatan yang hukum-
nya sunnah, bukan wajib. Kematian otak 
tersebut berarti secara pasti tidak memun-
gkinkan lagi kembalinya kehidupan bagi pa-
sien. Meskipun sebagian organ vital lainnya 
masih bisa berfungsi, tetap tidak akan dapat 
mengembalikan kehidupan kepada pasien, 
karena organ-organ ini pun akan segera ti-
dak berfungsi.
 Berdasarkan penjelasan di atas, maka 
hukum pemasangan alat-alat bantu kepa-
da pasien adalah sunnah, karena termasuk 
aktivitas berobat yang hukumnya sunnah. 
Karena itu, hukum euthanasia pasif dalam 
arti menghentikan pengobatan dengan 
mencabut alat-alat bantu pada pasien –se-
telah matinya/rusaknya organ otak—hu-
kumnya boleh (jaiz) dan tidak haram bagi 
dokter. Jadi setelah mencabut alat-alat 
tersebut dari tubuh pasien, dokter tidak 
dapat dapat dikatakan berdosa dan tidak 
dapat dimintai tanggung jawab mengenai 
tindakannya itu (Zallum, 1998:69; Zuhaili, 
1996:500; Utomo, 2003:182).
 Namun untuk bebasnya tanggung ja-
wab dokter, disyaratkan adanya izin dari 
pasien, walinya, atau washi-nya (washi 

adalah orang yang ditunjuk untuk menga-
wasi dan mengurus pasien). Jika pasien 
tidak mempunyai wali, atau washi, maka 
wajib diperlukan izin dari pihak penguasa 
(Al-Hakim/Ulil Amri) (Audah, 1992 : 522-
523).

E.  Perbedaan Pendapat
 Para ulama bahkan berbeda pendapat 
mengenai mana yang lebih utama: berobat 
ataukah bersabar? Bersabar di sini berarti 
tidak berobat.
 Di antara mereka ada yang berpenda-
pat bahwa bersabar (tidak berobat) itu lebih 
utama, berdasarkan hadits Ibnu Abbas yang 
diriwayatkan dalam kitab sahih dari seo-
rang wanita yang ditimpa penyakit epilepsi. 
Wanita itu meminta kepada Nabi saw. agar 
mendoakannya, lalu beliau menjawab:
 Jika engkau mau bersabar (maka 
bersabarlah), engkau akan mendapatkan 
surga; dan jika engkau mau, akan saya 
doakan kepada Allah agar Dia menyem-
buhkanmu.` Wanita itu menjawab, aku 
akan bersabar. `Sebenarnya saya tadi ingin 
dihilangkan penyakit saya. Oleh karena itu 
doakanlah kepada Allah agar saya tidak 
minta dihilangkan penyakit saya.` Lalu 
Nabi mendoakan orang itu agar tidak me-
minta dihilangkan penyakitnya.
 Di samping itu, juga disebabkan ba-
nyak dari kalangan sahabat dan tabi`in 
yang tidak berobat ketika mereka sakit, 
bahkan di antara mereka ada yang memi-
lih sakit, seperti Ubai bin Ka`ab dan Abu 
Dzar radhiyallahu`anhuma.
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 Dan tidak ada yang mengingkari me-
reka yang tidak mau berobat itu. Dalam 
kaitan ini, Imam Abu Hamid al-Ghazali 
telah menyusun satu bab tersendiri dalam 
`Kitab at-Tawakkul` dari Ihya` Ulumud-
din, untuk menyanggah orang yang ber-
pendapat bahwa tidak berobat itu lebih 
utama dalam keadaan apa pun.
 Demikian pendapat para fuqaha 
mengenai masalah berobat atau pengoba-
tan bagi orang sakit. Sebagian besar di an-
tara mereka berpendapat mubah, sebagian 
kecil menganggapnya mustahab (sunnah), 
dan sebagian kecil lagi --lebih sedikit dari 
golongan kedua-- berpendapat wajib.
 Dalam hal ini alangkah lebih baik untuk 
memilih pendapat golongan yang mewajib-
kannya apabila sakitnya parah, obatnya ber-
pengaruh, dan ada harapan untuk sembuh 
sesuai dengan sunnah Allah Ta`ala.
 Inilah yang sesuai dengan petunjuk 
Nabi saw. yang biasa berobat dan menyuruh 
sahabat-sahabatnya berobat, sebagaimana 
yang dikemukakan oleh Imam Ibnul Qayyim 
di dalam kitabnya Zadul-Ma`ad. Dan paling 
tidak, petunjuk Nabi saw. itu menunjukkan 
hukum sunnah atau mustahab.
 Oleh karena itu, pengobatan atau bero-
bat hukumnya mustahab atau wajib, apabila 
penderita dapat diharapkan kesembuhan-
nya. Sedangkan jika sudah tidak ada harapan 
sembuh, sesuai dengan sunnah Allah dalam 
hukum sebab-akibat yang diketahui dan di-
mengerti oleh para ahlinya --yaitu para dok-
ter-- maka tidak ada seorang pun yang men-
gatakan mustahab berobat, apalagi wajib.

 Apabila penderita sakit diberi berbagai 
macam cara pengobatan --dengan cara me-
minum obat, suntikan, diberi makan glukose 
dan sebagainya, atau menggunakan alat per-
napasan buatan dan lainnya sesuai dengan 
penemuan ilmu kedokteran modern-- da-
lam waktu yang cukup lama, tetapi penya-
kitnya tetap saja tidak ada perubahan, maka 
melanjutkan pengobatannya itu tidak wajib 
dan tidak mustahab, bahkan mungkin ke ba-
likannya (yakni tidak mengobatinya) itulah 
yang wajib atau mustahab.
 Maka memudahkan proses kematian 
--kalau boleh diistilahkan demikian-- di 
mana dokter hanya meninggalkan sesuatu 
yang tidak wajib dan tidak sunnah, se-
hingga tidak dikenai sanksi, maka tinda-
kan pasif ini adalah boleh dan dibenarkan 
syariat. Terutama bila keluarga penderita 
mengizinkannya dan dokter diperboleh-
kan melakukannya untuk meringankan si 
sakit dan keluarganya, insya Allah.
 Semua itu dengan pertimbangan ba-
hwa membiarkan si sakit dalam kondisi 
seperti itu hanya akan menghabiskan dana 
yang banyak bahkan tidak terbatas. Selain 
itu juga menghalangi penggunaan alat-alat 
tersebut bagi orang lain yang membutu-
hkannya dan masih dapat memperoleh 
manfaat dari alat tersebut.
 Di sisi lain, penderita yang sudah ti-
dak dapat merasakan apa-apa itu hanya 
menjadikan sanak keluarganya selalu da-
lam keadaan sedih dan menderita, yang 
mungkin sampai puluhan tahun lama-
nya.
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F.  Hukum Eutanasia di Indonesia
 Berdasarkan hukum di Indonesia, Eu-
tanasia adalah sesuatu perbuatan yang me-
lawan hukum. Hal ini dapat dilihat pada 
peraturan perundang-undangan yang 
ada yaitu pada Pasal 344 Kitab Undang-
undang Hukum Pidana yang menyatakan 
bahwa "Barang siapa menghilangkan ny-
awa orang lain atas permintaan orang itu 
sendiri, yang disebutkannya dengan nyata 

dan sungguh-sungguh, dihukum penjara 
selama-lamanya 12 tahun". 
 Juga demikian halnya nampak pada 
pengaturan pasal-pasal 338, 340, 345, dan 
359 KUHP yang juga dapat dikatakan me-
menuhi unsur-unsur delik dalam perbua-
tan eutanasia. Dengan demikian, secara 
formal hukum yang berlaku di negara kita 
memang tidak mengizinkan tindakan eu-
tanasia oleh siapa pun. 
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F

FAKIR MISKIN

A.  Pengertian Fakir Miskin
 Para ulama berbeda pandangan ten-
tang parameter fakir dan miskin serta per-
bedaan di antara keduanya; apakah fakir 
miskin merupakan satu bentuk atau dua 
bentuk yang berbeda. Abu Yusuf (sahabat 
Abu Hanifah), Ibn Al-Qashim (sahabat 
Malik) mengatakan fakir miskin adalah 
hal yang satu. (Lihat Hasyiyah Al-Dasuqiy 
I/492, Fiqh Zakat Qardhawiy II/544).
 Jumhur mengatakan fakir miskin adalah 
dua hal akan tetapi satu jenis, yaitu orang-
orang yang lemah lagi papa, adapun yang men-
gatakan fakir miskin adalah satu hal, maka ini 
tidak tepat. Sebab Allah menggandengkan kata 

fakir dengan kata miskin merupakan bukti 
adanya perbedaan diantara keduanya. Yang 
menguatkan hal ini, adalah sabda Rasulul-
lah: Sesungguhnya Allah memilahnya (zakat) 
menjadi 8 bagian. Maka, jika kita katakan fakir 
dan miskin adalah hal yang satu, maka tentu 
hanya 7 bagian bukan delapan, walaupun para 
ulama berbeda pandangan tentang batasan 
makna dari masing-masing fakir atau miskin, 
akan tetapi mereka sepakat bahwa keduanya 
merupakan satu konteks.
 Secara umum fakir adalah orang yang 
amat sengsara hidupnya, tidak mempu-
nyai harta dan tenaga untuk memenuhi 
penghidupannya.
 Beberapa ulama memiliki pendapat 
masing-masing tentang arti dari fakir. 
Kempat ulama itu adalah Syafi'i, Hanafi, 
Hambali dan Maliki. Berikut adalah arti 
fakir dari masing-masing Imam:
1. Syafi'i: Fakir ialah orang yang tidak 

mempunyai harta dan usaha; atau 
mempunyai usaha atau harta yang 
kurang dari seperdua kecukupannya, 
dan tidak ada orang yang berkewaji-
ban memberi belanjanya.
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2. Hanafi: Fakir ialah orang yang mem-
punyai harta kurang dari senishab 
atau mempunyai senishab atau lebih, 
tetapi habis untuk memenuhi kebutu-
hannya

3. Hambali: Fakir ialah orang yang tidak 
mempunyai harta, atau mempunyai 
harta kurang dari seperdua keperluan-
nya.

4. Maliki: Fakir ialah orang yang mempu-
nyai harta, sedang hartanya tidak men-
cukupi untuk keperluannya dalam masa 
satu tahun, atau orang yang memiliki 
penghasilan tapi tidak mencukupi ke-
butuhannya, maka diberi zakat sekadar 
mencukupi kebutuhannya.

 Sebagian ulama mengatakan fakir 
adalah orang yang lemah dan papa, akan 
tetapi ia menghalangi dirinya dari memin-
ta-minta. Dan miskin adalah orang yang 
lemah dan papa dan meminta-minta. Ini 
adalah ungkapannya Ibn Abbas, Mujahid, 
Hasan Al-Bashri.
 Sebagian ulama yang lain mengata-
kan, bahwa fakir adalah orang yang lemah 
dan papa akan tetapi menderita sakit yang 
menahun, adapun miskin adalah orang 
yang secara ekonomi lemah dan papa akan 
tetapi badannya sehat. Ini adalah ungka-
pannya Qatadah ibn Da’amah Al-bashri.
Sebagian ulama lainnya mengatakan, ba-
hwa fuqara adalah orang-orang fakir dari 
kalangan para pendatang/urban. 
 Adapun miskin adalah orang yang 
memang lemah ekonomi akan tetapi bu-
kan pendatang, melainkan pribumi. Ini 

adalah ungkapan Ad-Dhahak ibn Muza-
him dan Sa’id ibn Jubair.
 Sebagian ulama lain mengatakan: 
Miskin adalah orang yang pendapatan/
pencahariannya lemah. Sebagian lain men-
gatakan: Fakir itu lafadz untuk orang mus-
limin yang lemah ekonominya, sedangkan 
miskin adalah lafadz untuk ahli kitab (Ya-
hudi dan Kristen).
 Ikrimah ibn Abdullah Al-Madaniy 
Al-Hasyimiy, maula Ibn Abbas, Ibn Jarir, 
mengatakan: Yang dimaksud dengan fakir 
adalah orang yang lemah ekonominya tapi 
tidak meminta-minta, sedangkan miskin 
adalah orang yang lemah ekonominya yang 
juga meminta-minta. Imam ibn Jarir mera-
jihkan pendapat ini karena asal makna kata 
maskanah beredar pada hal tersebut. Allah 
berfirman tentang Yahudi: (Ditimpakan 
kepada mereka kenistaan dan maskanah/
kehinaan#QS. Al-Baqarah: 61). (HR. Mus-
lim & Muslim) (Lihat Tafsir At-Thabariy 
14/305-309, Fiqh Zakat Qardhawiy 2/545, 
Tafsir Ayatil Ahkam Manna’ Al-Qathan 
3/352). Juga dalam hadits: “Miskin bukan-
lah orang yang meminta-minta, lalu diberi 
1 atau 2 kurma, 1 atau 2 suapan makanan, 
akan tetapi miskin adalah orang yang me-
nahan diri dari meminta-minta, padahal ia 
tidak berpunya. (Lihat Tharhu Al-Tastrib 
fii Syarhi Al-Taqrib 4/32).
 Para ulama mengatakan, makna ha-
dits bahwasannya miskin yang sangat 
(kemiskinan absolut) adalah yang tidak 
meminta-minta kepada manusia dan tidak 
menampakkan lemahnya keadaan ekono-

adalah ungkapan Ad-Dhahak ibn Muza-
him dan Sa’id ibn Jubair.
 Sebagian ulama lain mengatakan: 
Miskin adalah orang yang pendapatan/
pencahariannya lemah. Sebagian lain men-
gatakan: Fakir itu lafadz untuk orang mus-
limin yang lemah ekonominya, sedangkan 
miskin adalah lafadz untuk ahli kitab (Ya-
hudi dan Kristen).
 Ikrimah ibn Abdullah Al-Madaniy 
Al-Hasyimiy, maula Ibn Abbas, Ibn Jarir, 
mengatakan: Yang dimaksud dengan fakir 
adalah orang yang lemah ekonominya tapi 
tidak meminta-minta, sedangkan miskin 
adalah orang yang lemah ekonominya yang 
juga meminta-minta. Imam ibn Jarir mera-
jihkan pendapat ini karena asal makna kata 
maskanah beredar pada hal tersebut. Allah 
berfirman tentang Yahudi: (Ditimpakan 
kepada mereka kenistaan dan maskanah/
kehinaan#QS. Al-Baqarah: 61). (HR. Mus-
lim & Muslim) (Lihat Tafsir At-Thabariy 
14/305-309, Fiqh Zakat Qardhawiy 2/545, 
Tafsir Ayatil Ahkam Manna’ Al-Qathan 
3/352). Juga dalam hadits: “Miskin bukan-
lah orang yang meminta-minta, lalu diberi 
1 atau 2 kurma, 1 atau 2 suapan makanan, 
akan tetapi miskin adalah orang yang me-
nahan diri dari meminta-minta, padahal ia 
tidak berpunya. (Lihat Tharhu Al-Tastrib 
fii Syarhi Al-Taqrib 4/32).
 Para ulama mengatakan, makna ha-
dits bahwasannya miskin yang sangat 
(kemiskinan absolut) adalah yang tidak 
meminta-minta kepada manusia dan tidak 
menampakkan lemahnya keadaan ekono-
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minya. Dan ini tidak berarti bahwa ia ti-
dak meminta-minta, melainkan keadaan 
ekonominya tidak lemah sama sekali. Para 
ulama berdalil dengan keumuman peng-
gunaan lafadz maskanah terhadap orang 
yang meminta-minta, dalam  sebuah ha-
dits: Berilah orang miskin yang memin-
tamu walaupun dengan dhulf muharraq 
(HR. Ahmad, Nasa’i, dengan sanad hasan). 
Lihat Al-Jami’ Al-Shaghir 2/24.
 Para ulama sepakat bahwasannya pe-
minta-minta yang tiada berpunya adalah 
orang miskin. Dan ini menunjukkan ba-
hwasannya lafadz miskin adalah kata yang 
mencakup ketiadaan harta dan ketiadaan 
pemberian dari masyarakat, karena ma-
syarakat menilai orang tersebut tidak ke-
kurangan dikarenakan ia tidak meminta-
minta. (Lihat Tharhu Al-Tatsrib 4/3233). 
Oleh karena itu, Imam Al-Khaththabi 
menjelaskan dalam “Ma’alim Al-Sunan”-
nya, “Dalam hadits tersebut terdapat dalil 
bahwasannya miskin menurut masyarakat 
secara kasat-mata adalah yang mereka se-
but dengan peminta-minta, dan Rasulul-
lah menafikan kata miskin darinya karena 
dengan ia meminta-minta akan terpenuhi 
kebutuhannya. Dan terkadang apa yang ia 
terima bertambah, maka bertambah pula 
kebutuhannya. Maka, hilanglah dari orang 
tersebut gelar miskin. Dan senantiasanya 
digunakannya kata “tidak berpunya dan 
melarat” adalah kepada orang yang tidak 
meminta-minta dan tidak ada perhatian 
dari masyarakat yang mau memberi kepa-
danya. (Ma’alim Al-Sunan: 2/232).

B.  Pandangan Para Ulama 
Tentang Kondisi Fakir dan 
Miskin

 Para ulama berbeda pandangan ten-
tang mana yang lebih parah kondisinya: fa-
kir ataukah miskin? Para ulama syafi’iyah 
dan hanabilah mengatakan: Fakir lebih 
parah kondisinya daripada miskin. Yaitu 
orang yang tidak punya harta dan tidak 
punya pekerjaan yang bisa memenuhi 
kebutuhannya, sebagaimana sudah kami 
kemukakan di awal. Sedangkan miskin, 
adalah orang yang masih bisa memenuhi 
kebutuhan hidupnya akan tetapi tidak 
sempurna. Oleh karena itu, fakir lebih pa-
rah kondisinya daripada miskin.
 Sebagian orang mengatakan: Tidak 
ada perbedaan antara fakir dengan misk-
in. Ini adalah ungkapannya Ibn Qashim, 
salah seorang sahabat Imam Malik. De-
mikian juga ungkapan Imam Abu Yusuf. 
Mereka mengatakan: yang demikian ka-
rena kehinaan itu sifat melekat yang ada 
para fakir.

1.  Hujjah Imam Syafi’i dan Imam Ahmad
a. Allah memulai menyebut kata fuqara. 

Dan penyebutan ini di awal tidak lain 
karena mendahulukan yang termen-
desak dan baru yang berikutnya. Dan 
Allah hanya menyebutkan zakat un-
tuk 8 ashnah tersebut tidak lain untuk 
memenuhi kebutuhan mereka dan 
mendapatkan kebaikan mereka. Dan 
ini menunjukkan bahwa ashnaf yang 
pertama kali disebut merupakan yang 
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terparah, paling membutuhkan.
b. Kata fakir pada asalnya, secara bahasa 

adalah tulang belakang yang tercerabut 
dari punggung. Maka, fakir bermakna 
terhalang dari beraktivitas dan bekerja.

c. Rasulullah pernah berdoa berlindung 
kepada Allah dari kefakiran, sebagai-
mana disebutkan dalam Shahih Buk-
hari dan Muslim dari Aisyah. Beliau 
berdoa: Ya Allah, hidupkanlah aku 
dalam kemiskinan dan wafatkan aku 
dalam kemiskinan dan kumpulkan-
lah aku bersama orang-orang miskin. 
(HR. Tirmidzi dari hadits Anas). Se-
andainya miskin lebih parah daripada 
fakir, maka untuk apa beliau berlin-
dung kepada Allah dari kefakiran dan 
meminta kemiskinan. Dari hal ini, 
maka jelaslah bahwa miskin masih le-
bih bagus daripada fakir.

d. Ayat Allah yang berbunyi: Ada-
pun kapal itu, maka itu adalah milik 
orang-orang miskin, mereka nelayan 
(QS. Al-Kahf: 70). Allah menggelaari 
mereka yang punya kapal dan men-
cari ikan di laut dengan kata miskin. 
Tidak pernah disebutkan dalam Al-
Qur’an kalau orang fakir itu punya 
sesuatu.. Oleh karena itu, benarlah 
bahwa fakir lebih parah kondisinya 
daripada miskin. (Lihat tafsir Khazin 
2/234, Qurthubi: 8/169)

e. Ayat Allah yang berbunyi: Untuk 
orang-orang fakir yang berhijrah yang 
diusir dari rumah-rumah dan harta-
harta mereka .... (Al-Hasyr: 8). Maka, 

benarlah bahwa fakir adalah tidak pu-
nya harta sama sekali, karena Allah 
mengabarkan bahwa mereka disuri 
dari rumah dan harta mereka serta di-
larang dari membawa sebagian harta 
mereka. (Lihat: Al-Muhalla: 6/212).

 Dua madzhab, malikiyah dan hanafi-
yah, menyatakan miskin lebih parah kon-
disinya daripada fakir. Fakir, sebagaimana 
yang disebutkan oleh madzhab hanafiyah, 
adalah orang yang punya kelebihan harta 
kurang dari nishab zakat, atau memiliki 
barang, peralatan/perabot, pakaian, buku 
dan yang lainnya yang nilainya satu nishab 
atau lebih, akan tetapi digunakannya un-
tuk memenuhi kebutuhan pokok hidup-
nya. Dan orang miskin, menurut hanafi-
yah, adalah orang yang tidak punya apa-
apa. (Lihat Tanwirul Abshar dan Syarh 
Al-Mukhtar, Hasyiyah ibn Abidin Raddul 
Muhtar 2/339, Syarh Fath Al-Qadir 2/15, 
Tafsir Qurthubi 8/169-171.
 Madzhab malikiyah dan lainnya me-
nyatakan kata fakir dan miskin, secara 
makna, kedua-duanya bermakna tidak 
adanya kecukupan. Dan kecukupan yang 
dimaksud oleh malikiyah dan hanafiyah 
adalah cukup biaya hidup selama 1 tahun 
penuh untuk: pangan, sandang, rumah, 
dan seluruh kebutuhan dasar manusia, 
tanpa berlebihan atau berhemat-hemat. 
(Lihat Tafsir Ayat Al-Ahkam, Manna’ Al-
Qaththan 3/353-354).

2.  Hujjah madzhab malikiyah dan hana-
fiyah

a. Nukilan Imam Al-Ashma’iy dan Abu 



Ensiklopedia Mengenal Islam 229

‘Amr ibn Al-Alla’ dan para ulama lug-
hah yang lainnya, menyatakan miskin 
lebih parah kondisinya daripada fakir.

b. Firman Allah: Atau orang miskin yang 
sangat fakir (Al-Balad: 16) maknanya 
adalah melumuri kulitnya dengan 
tanah untuk menutup aurat tubuh-
nya dan mengganjal perutnya dengan 
tanah untuk mengurangi rasa lapar-
nya. Ini menunjukkan kondisi teren-
dah dan terparah, sedangkan kata fa-
kir tidak diterangkan demikian.

c. Orang miskin adalah orang yang dibuat 
tidak berdaya oleh kefakiran dan yang 
tinggal disembarang tempat karena ti-
dak punya rumah. Dan ini menunjuk-
kan kondisi kejelekan yang terparah.

d. Allah menjadikan kafarat itu un-
tuk orang-orang miskin. Seandainya 
miskin bukan strata ekonomi teren-
dah dibandingkan fakir, tentu Allah 
tidak menjadikan kafarat untuknya.

e. Ucapan pepatah: Adapun fakir adalah 

yang memiliki halubah, bersama kelu-
arga lagi tidak ditinggalkan tuannya. 
Maksudnya fakir itu memiliki susu ber-
sama keluarganya dan tidak barang lain-
nya, maka dinamakan fakir walaupun 
memiliki susu. (Lihat Tafsir Al-Khazin 
2/234, Mukhtar Al-Qamus 287).

 Sebagian ulama merajihkan pandangan 
yang pertama (Syafi’iyah dan Hanabilah 
–pent), yaitu miskin masih lebih baik dari-
pada fakir, berdasarkan Al-Qur’an dan ha-
dits Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah. 
Rasulullah bersabda: Orang miskin bukanlah 
orang yang pergi meminta-minta, lalu orang 
memberinya 1 atau dua butir kurma, 1 atau 
2 suap makanan, akan tetapi miskin adalah 
orang yang tidak punya barang untuk men-
cukupi kebutuhannya dan tidak ada orang 
yang perhatian kepadanya lalu memberinya 
shadaqah, dan ia pun tidak pergi meminta-
minta. (HR. Bukhari dan Muslim). Lihat 
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FARAIDH

A.   Pengertian Ilmu Faraidh
 Kata faraidh adalah bentuk jamak dari 
faridhah. Faridhah diambil dari kata fardh 
yang artinya taqdir (ketentuan). Fardh 
secara syar’i adalah bagian yang telah di-
tentukan bagi ahli waris. Ilmu mengenai 
hal itu dinamakan “ilmu waris” atau “ilmu 
miirats” atau “ilmu mawaris” atau “ilmu 
faraidh”. Dalam tulisan ini, penulis meng-
gunakan istilah “ilmu faraidh”.
 Prof. Dr. Amir Syarifuddin meng-
gunakan istilah “hukum kewarisan Islam” 
berkaitan dengan ilmu faraidh, dan men-
definisikannya sebagai berikut: “seperang-
kat peraturan tertulis berdasarkan wahyu 
Allah SWT dan sunnah Nabi SAW tentang 
hal ihwal peralihan harta atau berwujud 
harta dari yang telah mati kepada yang 
masih hidup, yang diakui dan diyakini 
berlaku dan mengikat untuk semua yang 
beragama Islam.”

B.   Sejarah Faraidh
 Pada masa Arab jahiliyah sebelum ke-
datangan Nabi Muhammad SAW, waris-

mewarisi terjadi karena tiga sebab, yaitu 
karena adanya pertalian kerabat (hubung-
an darah, qarabah), pengakuan atau sum-
pah-setia (muhalafah), dan pengangkatan 
anak (adopsi, tabanniy). Sebab-sebab itu 
masih belum mencukupi sebelum ditam-
bah lagi dengan dua syarat, yaitu sudah 
dewasa dan orang laki-laki.
 Anak-anak pada masa itu tidak mun-
gkin menjadi ahli waris karena dianggap 
tidak mampu berjuang, memacu kuda, 
memainkan pedang untuk memancung 
leher lawan dalam membela suku dan 
marga, di samping status hukumnya yang 
masih berada di bawah perlindungan 
walinya. Sementara itu, kaum perempuan 
tersisih dari kelompok ahli waris karena 
fisiknya yang tidak memungkinkan untuk 
memanggul senjata dan bergulat di medan 
laga serta jiwanya yang sangat lemah me-
lihat darah tertumpah. Dengan demikian, 
para ahli waris jahiliyah dari golongan ke-
rabat semuanya terdiri dari laki-laki, yaitu 
anak laki-laki, saudara laki-laki, paman, 
dan anak paman yang semuanya harus su-
dah dewasa.
 Pengakuan yang berupa ucapan atau 
sumpah-setia antara dua orang yang 
mengikatkan keduanya sehingga dapat 
saling mewarisi juga dibenarkan sebagai 
sebab mewarisi. Ucapan itu misalnya se-
seorang mengatakan kepada orang lain, 
“Darahku darahmu, pertumpahan darah-
ku pertumpahan darahmu, perjuanganku 
perjuanganmu, perangku perangmu, da-
maiku damaimu, kamu mewarisi hartaku 
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aku pun mewarisi hartamu ….” Kemudian 
jika orang lain itu menyetujuinya, maka 
kedua orang itu berhak saling mewarisi. 
Hal ini sampai masa awal-awal Islam ma-
sih berlaku, dan masih dibenarkan men-
urut Surat An-Nisa’: 33.
 Pada masa jahiliyah, pengangkatan 
anak menyebabkan anak itu dijadikan dan 
berstatus sebagai anak kandung bagi orang 
yang mengangkatnya dan dinasabkan ke-
pada bapak angkatnya, bukan kepada ba-
pak kandungnya. Ini berarti, seorang anak 
laki-laki yang menjadi anak angkat, jika 
telah dewasa dapat menjadi ahli waris dari 
bapak angkatnya.
 Pada masa awal-awal Islam ada lagi 
sebab untuk mewarisi, yaitu karena ikut 
hijrah dari Mekkah ke Madinah, dan ka-
rena persaudaraan (muakhkhah) antara 
kaum Muhajirin dan Anshar. Pada masa 
itu, Rasulullah SAW mempersaudarakan 
sesama kaum Muhajirin dan antara kaum 
Muhajirin dan Anshar, dan menjadikan 
persaudaraan ini sebagai salah satu sebab 
untuk saling mewarisi harta peninggalan. 
Hijrah dan muakhkhah pada masa itu di-
benarkan oleh Allah SWT menurut Surat 
Al-Anfal: 72.
 Setelah penaklukan kota Mekkah (fu-
tuh Makkah) pada tahun ke-8 hijriyah, sei-
ring kondisi umat Islam yang sudah mu-
lai kuat dan stabil, maka kewajiban hijrah 
dicabut sesuai dengan hadits Nabi SAW, 
“Tidak ada kewajiban berhijrah lagi sete-
lah penaklukan kota Mekkah.” Demikian 
pula, sebab mewarisi karena muakhkhah 

dihapuskan oleh Allah melalui Surat Al-
Ahzab: 6.
 ”Nabi itu (hendaknya) lebih utama 
bagi orang-orang mukmin dari diri mereka 
sendiri dan isteri-isterinya adalah ibu-ibu 
mereka. dan orang-orang yang mempu-
nyai hubungan darah satu sama lain lebih 
berhak (waris-mewarisi) di dalam Kitab 
Allah daripada orang-orang mukmim 
dan orang-orang Muhajirin, kecuali kalau 
kamu berbuat baik kepada saudara-sau-
daramu (seagama). adalah yang demikian 
itu Telah tertulis di dalam Kitab (Allah).” 
(Q.S. Al-Ahzab : 6)
 Selanjutnya, Allah membatalkan atu-
ran yang menyatakan bahwa hanya laki-
laki dewasa yang dapat menjadi ahli wa-
ris, tidak termasuk wanita dan anak-anak, 
melalui Surat An-Nisa’: 7, 11, 12, 127, dan 
176.
 ”Allah mensyari’atkan bagimu tentang 
(pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. 
yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama 
dengan bagahian dua orang anak perem-
puan; dan jika anak itu semuanya perem-
puan lebih dari dua, Maka bagi mereka dua 
pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika 
anak perempuan itu seorang saja, Maka ia 
memperoleh separo harta. dan untuk dua 
orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya 
seperenam dari harta yang ditinggalkan, 
jika yang meninggal itu mempunyai anak; 
jika orang yang meninggal tidak mempu-
nyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya 
(saja), Maka ibunya mendapat sepertiga; 
jika yang meninggal itu mempunyai be-
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berapa saudara, Maka ibunya mendapat 
seperenam. (Pembagian-pembagian terse-
but di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang 
ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-
nya. (Tentang) orang tuamu dan anak-
anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di 
antara mereka yang lebih dekat (banyak) 
manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan 
dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Bijaksana.” (Q.S. 
An-Nisa : 11)
 Sebab mewarisi atas dasar sumpah-se-
tia pun kemudian dihapuskan Allah mela-
lui Surat Al-Anfal: 75. Dan terakhir, kewa-
risan karena adopsi dibatalkan oleh Allah 
berdasarkan Surat Al-Ahzab: 4, 5, dan 40.
”Allah sekali-kali tidak menjadikan bagi 
seseorang dua buah hati dalam rongga-
nya; dan dia tidak menjadikan istri-istri-
mu yang kamu zhihar itu sebagai ibumu, 
dan dia tidak menjadikan anak-anak ang-
katmu sebagai anak kandungmu (sendiri). 
yang demikian itu hanyalah perkataanmu 
dimulutmu saja. dan Allah mengatakan 
yang Sebenarnya dan dia menunjukkan ja-
lan (yang benar).” (Q.S. Al-Ahzab : 4)
 Hukum waris Islam yang dibawa Nabi 
Muhammad SAW telah mengubah hu-
kum waris Arab pra-Islam dan sekaligus 
merombak struktur hubungan kekeraba-
tannya, bahkan merombak sistem pemili-
kan masyarakat tersebut atas harta benda, 
khususnya harta pusaka. Sebelumnya, da-
lam masyarakat Arab ketika itu, wanita ti-
dak diperkenankan memiliki harta benda 
– kecuali wanita dari kalangan elite – bah-

kan wanita menjadi sesuatu yang diwaris-
kan (lihat tafsir dan asbabun nuzul Surat 
An-Nisa’: 19).
 Melalui Al-Qur’an, Allah merinci dan 
menjelaskan bagian tiap-tiap ahli waris 
dengan tujuan mewujudkan keadilan di 
dalam masyarakat. Meskipun demikian, 
sampai kini persoalan pembagian harta 
waris masih menjadi penyebab timbulnya 
keretakan hubungan keluarga. Ternyata, 
di samping karena keserakahan dan ke-
tamakan manusianya, kericuhan itu se-
ring disebabkan oleh kekurangtahuan ahli 
waris akan hakikat waris dan cara pemba-
giannya. Kekurangpedulian umat Islam 
terhadap disiplin ilmu ini memang tidak 
dapat dimungkiri, bahkan Imam Qurtubi 
telah mengisyaratkannya: “Betapa banyak 
manusia sekarang mengabaikan ilmu fa-
raidh.”

C.   Hukum Dasar Faraidh
 Ayat Al-Qur’an yang menjadi dasar 
hukum waris Islam, yaitu Surat An-Nisa’: 
11, 12, dan 176 berisi ketentuan pemba-
gian waris secara lengkap.
 ”Allah mensyari’atkan bagimu tentang 
(pembagian pusaka untuk) anak-anakmu. 
yaitu : bahagian seorang anak lelaki sama 
dengan bagahian dua orang anak perem-
puan; dan jika anak itu semuanya perem-
puan lebih dari dua, Maka bagi mereka dua 
pertiga dari harta yang ditinggalkan; jika 
anak perempuan itu seorang saja, Maka ia 
memperoleh separo harta. dan untuk dua 
orang ibu-bapa, bagi masing-masingnya 
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seperenam dari harta yang ditinggalkan, 
jika yang meninggal itu mempunyai anak; 
jika orang yang meninggal tidak mempu-
nyai anak dan ia diwarisi oleh ibu-bapanya 
(saja), Maka ibunya mendapat sepertiga; 
jika yang meninggal itu mempunyai be-
berapa saudara, Maka ibunya mendapat 
seperenam. (Pembagian-pembagian terse-
but di atas) sesudah dipenuhi wasiat yang 
ia buat atau (dan) sesudah dibayar hutang-
nya. (Tentang) orang tuamu dan anak-
anakmu, kamu tidak mengetahui siapa di 
antara mereka yang lebih dekat (banyak) 
manfaatnya bagimu. Ini adalah ketetapan 
dari Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Bijaksana. Dan ba-
gimu (suami-suami) seperdua dari harta 
yang ditinggalkan oleh isteri-isterimu, jika 
mereka tidak mempunyai anak. jika Isteri-
isterimu itu mempunyai anak, Maka kamu 
mendapat seperempat dari harta yang di-
tinggalkannya sesudah dipenuhi wasiat 
yang mereka buat atau (dan) seduah di-
bayar hutangnya. para isteri memperoleh 
seperempat harta yang kamu tinggalkan 
jika kamu tidak mempunyai anak. jika 
kamu mempunyai anak, Maka para isteri 
memperoleh seperdelapan dari harta yang 
kamu tinggalkan sesudah dipenuhi wa-
siat yang kamu buat atau (dan) sesudah 
dibayar hutang-hutangmu. jika seseorang 
mati, baik laki-laki maupun perempuan 
yang tidak meninggalkan ayah dan tidak 
meninggalkan anak, tetapi mempunyai 
seorang saudara laki-laki (seibu saja) atau 
seorang saudara perempuan (seibu saja), 

Maka bagi masing-masing dari kedua je-
nis saudara itu seperenam harta. tetapi jika 
Saudara-saudara seibu itu lebih dari seo-
rang, Maka mereka bersekutu dalam yang 
sepertiga itu, sesudah dipenuhi wasiat 
yang dibuat olehnya atau sesudah dibayar 
hutangnya dengan tidak memberi mudha-
rat (kepada ahli waris). (Allah menetapkan 
yang demikian itu sebagai) syari’at yang 
benar-benar dari Allah, dan Allah Maha 
mengetahui lagi Maha Penyantun.”
 ”Mereka meminta fatwa kepadamu 
(tentang kalalah). Katakanlah: “Allah 
memberi fatwa kepadamu tentang kalalah 
(yaitu): jika seorang meninggal dunia, dan 
ia tidak mempunyai anak dan mempunyai 
saudara perempuan, Maka bagi saudara-
nya yang perempuan itu seperdua dari har-
ta yang ditinggalkannya, dan saudaranya 
yang laki-laki mempusakai (seluruh harta 
saudara perempuan), jika ia tidak mempu-
nyai anak; tetapi jika saudara perempuan 
itu dua orang, Maka bagi keduanya dua 
pertiga dari harta yang ditinggalkan oleh 
yang meninggal. dan jika mereka (ahli wa-
ris itu terdiri dari) Saudara-saudara laki 
dan perempuan, Maka bahagian seorang 
saudara laki-laki sebanyak bahagian dua 
orang saudara perempuan. Allah mene-
rangkan (hukum ini) kepadamu, supaya 
kamu tidak sesat. dan Allah Maha menge-
tahui segala sesuatu.” (Q.S. An-Nisa : 176)
Pada ketiga ayat ini dapat diketahui enam 
macam bagian untuk para ahli waris, yaitu 
1/2 (setengah), 1/4 (seperempat), 1/8 (se-
perdelapan), 1/3 (sepertiga), 1/6 (sepere-
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nam), dan 2/3 (dua pertiga). Rincian dan 
penjelasan ayat-ayat ini, insyaallah, akan 
diberikan pada tulisan-tulisan selanjutnya. 
Selain ketiga ayat ini, ayat-ayat lain yang 
berkaitan seperti yang telah disebutkan di 
atas, merupakan ayat-ayat pelengkap hu-
kum waris. Di samping itu, terdapat bebe-
rapa hadits tentang mawaris, antara lain 
yang menetapkan bagian untuk kakek, 
nenek, anak perempuan, cucu perempuan, 
saudara perempuan, paman, dan orang 
yang (pernah) memerdekakan mayit (pada 
saat mayit berstatus budak).
 Kenyataan saat ini bahwa perselisihan 
dalam masalah pembagian harta warisan 
sudah terjadi di tengah-tengah masyarakat 
secara umum – bukan hanya yang melan-
da umat Islam – menjadi salah satu bukti 
kebenaran hadits Nabi Muhammad SAW 
yang merisaukan keadaan umat di akhir 
zaman. Diriwayatkan dari Abdullah bin 
Amr bin al-Ash RA, beliau berkata bahwa 
Nabi saw. bersabda, “Ilmu itu ada tiga, 
selain yang tiga hanya bersifat tambahan 
(sekunder), yaitu ayat-ayat muhakkamah 
(yang jelas ketentuannya), sunnah Nabi 
saw. yang dilaksanakan, dan ilmu faraid.” 
(HR Ibnu Majah). Juga diriwayatkan, dari 
Abu Hurairah RA, beliau berkata bahwa 
Nabi saw. bersabda, “Pelajarilah ilmu fa-
raidh serta ajarkanlah kepada orang lain, 
karena sesungguhnya, ilmu faraidh se-
paruh ilmu; ia akan dilupakan, dan ia ilmu 
pertama yang akan diangkat (dicabut, hi-
lang) dari umatku.” (HR Ibnu Majah dan 
ad-Daruquthni). Hadits-hadits ini meru-

pakan sebagian dari peringatan Nabi SAW 
tentang pentingnya mempelajari ilmu fa-
raidh.
 Allah SWT, melalui Surat An-Nisa’: 
13, menjanjikan surga kepada orang-orang 
yang mengikuti aturan-Nya dalam masalah 
warisan, “(Hukum-hukum pembagian wa-
risan yang disebutkan) itu adalah ketentu-
an-ketentuan dari Allah. Barangsiapa taat 
kepada Allah dan Rasul-Nya, niscaya Al-
lah memasukkannya ke dalam surga yang 
mengalir di dalamnya sungai-sungai, se-
dang mereka kekal di dalamnya; dan itulah 
kemenangan yang besar.” Sebaliknya, Al-
lah SWT mengancam orang-orang yang ti-
dak melaksanakannya seperti dapat dilihat 
pada Surat An-Nisa’:14, “Dan barangsiapa 
yang mendurhakai Allah dan Rasul-Nya 
dan melanggar ketentuan-ketentuan-Nya 
(dalam pembagian warisan), niscaya Al-
lah memasukkannya ke dalam api neraka 
sedang ia kekal di dalamnya; dan baginya 
siksa yang menghinakan.”
 Akhirnya, masih ada satu lagi hadits Nabi 
SAW yang diriwayatkan oleh Muslim dan Abu 
Daud yang memerintahkan agar kita membagi 
harta warisan menurut kitab Al-Qur’an, “Bagi-
lah harta warisan di antara para ahli waris men-
urut Kitabullah (Al-Qur’an).”

D.  Ketentuan Faraid (Mawaris)
1.  Sebab-sebab Waris Mewarisi (Asba-

bul Irsti)
 Dalam Agama Islam terdapat 4 ika-
tan yang menye¬babkan seseorang berhak 
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dan berpeluang untuk memperoleh harta 
waris, yaitu :
a. Karena adanya hubungan  nasab  

dengan muwarist, (QS. An Nisa’ : 7).
b. Karena adanya hubungan perkawinan 

dengan muwarist (suami/istri). (QS. 
An Nisa’ : 12)

c. Karena memerdekakan muwarist.
d. Karena adanya hubungan sesama Mus-

lim, yaitu bila ternyata muwarist tidak 
mempunyai ahli warist yang tersebut 
pada no. 1, 2, dan 3.  maka harta waris-
nya diserahkan kepada BAITUL MAL 
dan selanjutnya dipergunakan untuk 
kepentingan umum umat Islam.

 Sesuai hadis Nabi saw. berikut:  

 Saya menjadi  pewaris bagi orang yang 
tidak memiliki ahli waris. HR. Ahmad dan 
Abu Daud
 Nabi saw. tidak menerima waris un-
tuk dirinya, akan tetapi Beliau menerima-
nya dan selanjutnya dipergunakan untuk 
kemaslahatan umat Islam.

2.  Hal-hal yang menghalangi untuk mem-
peroleh warisan (Mawani’ul  irsti)

 Bagi seorang ahli awris bisa jadi terha-
lang  atau berkur¬ang bagiannya jika pada 
orang tersebut terdapat penghalang,  pen-
ghalang, tersebut yaitu :
a. Mamnu’ atau Mahrum, yaitu seseorang 

yang telah memiliki syarat dan sebab 
yang cukup untuk dapat menerima wa-
risan, akan tetapi terdapat padanya suatu 

pengahalang sehingga gugur haknya un-
tuk memperoleh warisan, penghalang 
tersebut terdiri dari : hamba sahaya, pem-
bunuh, murtad dan berbeda agama.

b. Mahjub, adalah seorang yang me-
menuhi syarat dan sebaba untuk 
mendapatkan  warisan, akan tetapi ka-
rena ada halangan (hijab), maka ia ti-
dak berhak menerima atau berkurang 
bagiannya. Sedangkan hijab adalah 
penghalang mahjub dan terdiri dari : 
Hijab Nuqshan dan Hijab  Hirman.

3.   Mawaris (Harta Waris) Sebelum Di-
waris

 Sebelum diadakan pembagian, maka 
terlebih dahulu supaya dikeluarkan dari 
harta waris tersebut untuk bebera¬pa ke-
perluan berikut :
a. Dikeluarkan untuk membayar zakat 

dari harta peninggalan terse¬but.
b. Dikeluarkan untuk membayar hutang 

muwaris.
c. Dikeluarkan untuk membayar biaya 

perawatan muwaris.
d. Dikeluarkan untuk melaksanakan wa-

siat dari muwaris.
 Jika empat masalah tersebut di atas te-
lah dilaksanakan dengan baik, maka baru-
lah harta peninggalan (tirkah) tersebut da-
pat diwaris sesuai dengan ketentuan yang 
berlaku.

4.  Ahli Aris Dan Bagiannya
a.  Ayat Al Qur’an  tentang masalah waris
 Diantara ayat Al Qur’an  yang menje-

laskan masalah waris adalah :
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 Bagi orang laki-laki hak bagian dari 
harta peninggalan ibu bapak dan ke-
rabatnya, dan bagi wanita pula hak 
bagian dari harta peninggalan ibu ba-
pak dan kerabatnya, baik sedikit atau 
banyak menurut bagian yang telah di-
tentukan.  QS. An Nisa : 7

  Kemudian dapat dilihat pula da-
lam surat An Nisa’ ayat 11 dan 12.

b.  Macam-macam ahli waris
1) Dilihat dari segi jenis kelamin, da-

pat digolongkan menjadi 15 orang 
ahli waris laki-laki dan 10 orang 
ahli waris wanita (nama dan bagi-
annya dapat dilihat pada tabel : 1)

2) Dilihat dari hak dan bagiannya, 
ahli waris dibedakan menjadi :
a). Dzawil Furudh. Yaitu ahli 

waris yang hak dan bagi-
annya telah ditentukan se-
cara jelas dan tegas  jumlah-
nya berdasar ketentuan Al 
Qur’an dan Hadits, yaitu :

(1). 4 orang dari kelompok ahli 
waris laki-laki, yaitu bapak, 
bapaknya bapak, saudara 
laki-laki seibu dan suami.

(2). 9 orang dari kelompok ahli 
waris perempuan, kecuali 
mu’tiqah.

 Bagian masing-masing dari 
dzawil furudh ini akan dite-
rangkan ter-sendiri.

b). Dzawil Ashabah. Yaitu ahli 
waris yang mendapat bagian 
sisa, terdiri 3 macam yaitu :

(1). Ashabah bin Nafsi (ASBIN), 
yaitu semua ahli waris dari 
kelom¬pok laki-laki kecuali 
bapak, bapaknya bapak, 
saudara laki-laki seibu dan 
suami, mereka itu mendapat  
bagian waris (ashabah) ka-
rena sebab dirinya sendiri.

(2). Ashabah bil Ghair (ASBIG), 
yaitu mereka yang mendapat 
ashabah (sisa) karena sebab 
keberadaan saudaranya, me-
reka itu ialah :

(a). Anak perempuan, seorang 
atau lebih bila bersama 
dengan anak laki-laki

(b). Cucu perempuan , seorang 
atau lebih bila bersama 
dengan cucu laki-laki

(c). Saudara perempuan se-
kandung, seorang atau lebih 
bila bersama dengan saudara 
laki-laki sekandung.

(d). Saudara perempuan seayah, 
seorang atau lebih bila ber-
sama dengan saudara laki-
laki seayah.

(3). Ashabah Maal Ghair (AS-
MAG), yaitu yang mendapat 
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bagian sisa karena bersama-
sama dengan orang lain, me-
reka itu ialah :

(a). Saudara perempuan se-
kandung, seorang atau lebih 
pada waktu bersama-sama 
dengan anak perempuan 
atau cucu perempuan.

(b). Saudara perempuan seayah, 
seorang atau lebih bila ber-
sama-sama dengan anak pe-
rempuan atau cucu perem-
puan.

c). Dzawil Arham
 Yaitu kerabat yang tidak 

termasuk ahli waris yang 25, 
diluar ketentuan dzawil fu-
rudl atau ashabah, oleh kare-
na pertalian  kekerabatannya 
yang telah jauh.

c.   Bagian Masing-masing Ahli Waris
 Dengan memperhatikan Surat An 

Nisa’ ayat 7, 11 dan 12, serta macam-
macam ahli waris, maka bagian ma-
sing-masing ahli waris dapat dilihat 
dalam tabel berikut :

No Nama Ahli Waris Bagian Keterangan

1 suami
1/2 bila tidak ada Far’ul Waris

1/4 bila ada far’ul waris

2
anak laki-laki

ASBIN
bila bersama anak perempuan mendapat dua kali anak 
perempuan

3 bapak
1/6 bila ada far’ul waris lk

1/6&sisa bila hanya ada far’ul waris pr

4 anak laki-laki no 2
ASBIN bila tidak ada anak laki-laki

MAHJUB bila ada anak laki-laki

5 Kakek/bapaknya bapak
1/6 bila ada far’ul waris dan tidak ada bapak

MAHJUB bila ada bapak

6 Sdra laki-laki skd ASBIN lihat tabel 3 dan 4

7 Sdr.laki-laki seayah ASBIN lihat tabel 3

8 Anak laki-laki no.6 ASBIN Sda

9 Anak laki-laki no.7 ASBIN Sda

10 Sdr lk-lk bpk yg  skdng ASBIN Sda

11 Sdr. lk-lk bpk seayah ASBIN Sda

12 Anak dari no. 10 ASBIN Sda

13 Anak dari no. 11 ASBIN Sda

14 Sdra laki-laki seibu

1/6 bila sendiri dan tidak ada far’ ul waris, bapak dan atau 
kakek.

1/3 bila berdua atau lebih, baik laki-laki semua atau cam-pur, 
tidak ada far’ul waris, bapak dan atau kakek

15 Mu’tiq ASBIN Sda

Tabel 1 Nama dan Bagian Ahli Waris Kelompok laki-laki (A)
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Keterangan tabel 1 ( A ) :
a. Far’ul Waris adalah : anak  lk-lk,  anak 

pr, anak laki-laki dan anak perempu-
annya anak lk-lk.

b. ASBIN : Ashabah bin Nafsi

c. Apabila semua ahli waris  dari kelom-
pok laki-laki di atas (15) ada semua 
maka yang mendapat warisan hanya 
: anak laki-laki (no. 2), bapak (no.3) 
dan suami (no. 1)

No Ahli Waris Bagian Keterangan \ Syarat

1 Istri dari jenazah
1/4 bila  tidak ada far’ul warist

1/8 bila ada far’ul warist

2 Anak perempuan
1/2 bila anak tunggal

2/3 bila lebih dari seorang dan tidak ibnun (sdr. laki-laki)

ASBIG bila bersama ibnun (saudara laki-laki

3 Ibu
1/3 bila tidak ada far’ul waris dan bila tidak ada sdra si 

mayat (laki /pr., skd/ seayah/seibu) lebih dari satu

1/6 bila ada far’ul warist dan atau ada saudara si mayat.

4 Ibunya bapak
1/6 bila tidak ada ibu

MAHJUB bila ada ibu

5 Ibunya ibu
- sama dengan ibunya bapak.

1/2 bila tunggal dan tidak ada far’ul waris

6

Anak
Perempuan nya
anak laki-laki

2/3 bila lebih dari seorang dan tdk ada anak laki-laki/pr.  
serta tdk ada ibnubnin (no. 4 A)

1/6 bila sendiri atau lebih dan bila hanya  ada seorang  
anak  pr.

MAHJUB bila ada dua/ lebih anak  perempuan

ASBIG bila  bersama  dengan  ibnubnin dan tidak ada anak 
laki-laki/ perempuan

1/2 bila  tunggal dan  tidak ada far’ul waris dan bapak 
dari si

7
Saudara  perempuan
sekandung

2/3 bila lebih seorang dan terdiri dari perempuan semua 
, tidak ada  far’ul warist dan  bapak

ASMAG   bila  yang mendapat  bagian 1/2 ada semua

MAHJUB bila ada ibnun / ibnubnin  dan atau bapak

1/2 bila tunggal, tdk ada far’ul warist bapak, saudara 
sekan-dung (laki/pr.)

Tabel 2 Nama dan Bagian Ahli Waris Kelompok Perempuan (B)
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8
Saudara
perempuan seayah

2/3 bila lebih  dari seorang dan tidak ada far’ul waris, 
bapak,saudara , sekandung (laki/pr.) dan sdr seba-
pak

1/6 bila seorang atau lebih dan bila hanya ada seorang 
sdr. pr. sekandung. 

ASMAG bila bersama dengan bintun atau bintubnin.

ASBIG bila bersama dg. akhun liab (no.7 A

MAHJUB bila ada ibnun, ibnubnin, akhun syaqiq dan atau 
ayah.

9 
Saudara perempuan
seibu

1/3 bila berdua atau lebih dan tidak ada far’ul warist, 
ayah dan atau nenek.

1/6 bila sendiri dan tidak  ada far’ul warist, ayah dan 
atau nenek

MAHJUB bila ada far’ul warist,ayah dan atau nenek.

10 Mu’tiqah ASBIN sama dengan 15 A

Keterangan tabel  2 ( B ) :  
1. ASBIG : Ashabah bil Ghair, ASMAG : 

Ashabah maal Ghair
2. Apabila ahli waris dari kelompok 

perempuan ada semua maka yang 
mendapat warisan adalah: anak pe-
rempuan, cucu perempuan, ibu, istri 
dan saudara sekandung

3. Apabila ahli waris dari  kelompok la-
ki-laki dan kelompok perempuan ada 
semua maka yang mendapat warisan 
hanya : anak laki-laki, anak perem-
puan, bapak, ibu, dan suami atau istri

5.  Perhitungan Warisan
 Terdapat 4 langkah yang harus dilalui 
untuk dapat menghitung dan membagi harta 
waris (tirkah) dengan baik dan benar , yaitu :
a. Mendaftar dengan benar teliti semua 

ahli waris yang ada.
b. Memisahkan apabila ada diantara me-

reka yang mamnu’ dan mahjub (lihat  
tabel 3 dan 4).

c. Menentukan/memilih yang  masuk dzawil 
furudl dan ashabah serta ba gian mereka 
masing-masing (perhatikan tabel 1 dan 2).

d. Menghitung dengan benar dan teliti.

Tabel 3 Ahli Waris yang Terhalang dari Kelompok Laki-laki

No
Nama P  E  N  G  H  A  L  A  N  G

Ahli  waris 2A 3A 4A 5A 6A 7A 8A 9A 10A 11A 12A 13A 14A

1. Suami - - - - - - - - - - - - -

2. Anak laki-
laki

- - - - - - - - - - - - -

3. Bapak - - - - - - - - - - - - -

4. Anak lk dr 
anak lak

T - - - - - - - - - - - -
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5. Bapaknya 
bapak

- T - - - - - - - - - - -

6. Sdr.lk. sk-
dung

T T T - -

7. Sdr.lk. se-
ayah

T T T T -

8. Anak lk. dari 
no.6

T T T T T T

9. Anak lk. dari 
no.7

T T T T T T T

10. Sdr bpk. yg 
sekdng

T T T T T T T T

11. Sdr bpk. yg 
seayah

T T T T T T T T T

12. Anak lk. dari 
no

T T T T T T T T T T

13. Anak lk. dari 
no.11

T T T T T T T T T T T

14. Saudara lk. 
seibu

T T T 2B 6B - - - - - - -

15. Mu’tiq T T T T T T T T T T T T T

Nama Ahli Waris P   e   n   g   h   a   l   a   n   tg

Istri - - - -

Anak perempuan - - - -

Ibu - - - -

Ibunya bapak 3B - - -

Ibunya ibu 3B - - -

Anak pr. dari anak 
laki-2

2 x 2B 2A - -

Saudara pr. se-
kandung

2A 4A 3A 6A dan 7B (X)

Saudara pr. se-
ayah

2A 4A 3A 6A dan 7B (X)

Saudara pr. seibu 2A 5A - Far’ul Waris

Mu’tiqah T T T sama dengan 15 A

Tabel 4 Ahli Waris Yang Terhalang dari Kelompok Perempuan

6.  “R A D “ 
 Yaitu bila harta waris telah dibagi se-
suai dengan ketentuan yang ada dan terny-
ata masih ada sisa, maka cara membaginya 

ada dua cara : (Semua ahli waris menda-
pat tambahan secara proporsional kecuali 
suami dan istri)
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7.  “A U L “ 
 Apabila diketahui bahwa jumlah sa-
ham (pembilang) lebih besar dari asal ma-
salah (penyebut), untuk memudahkan da-
lam menghitungnya maka ditempuh cara 
“AUL” yaitu : menambah asal masalah se-
hingga sama dengan jumlah saham. 
 (Semua ahli waris mendapat pengu-
rangan secara proporsional tidak terkecuali 
suami dan istri)
 Permasalahan ini terjadi dikarenakan 
jumlah tirkah yang ada tidak cukup bila 
dibagi sesuai dengan ketentuan yang ada.
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8.  Hikmah Mawaris
 Bila pembagian harta waris dilaksana-
kan menurut ketentuan hukum waris Is-
lam, maka akan diperoleh hikmah sebagai 
berikut :
a. Terhindar dari keserakahan dengan 

mengambil yang bukan haknya.
b. Terciptanya keadilan yang hakiki.
c. Terciptanya kedamaian dan ketenangan 

hidup.
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A.  Arti Fardhu
 Fardhu adalah sesuatu yang telah di-
tetapkan dengan dalil yang mengharuskan 
secara ilmu untuk dikerjakan, baik dari 
Al-Quran al-Kariem maupun sunah yang 
mutawatir atau dari ijma’. Atau dengan 
kata lain dengan dalil yang bersifat qaht’i. 

B.  Pembagian Fardhu
 Fardhu dibagi menjadi 2:
1. Arti fardhu ‘ain adalah kewajiban yang 

harus dilakukan / dikerjakan sendiri, 
bagi orang yang telah mukalaf / akil 
baligh. Kalau dikerjakan untuk orang 
lain tidak gugur, kewajibannya seperti 
shalat 5 waktu, puasa Ramadhan;.

2. Arti fardhu kifayah adalah kewa-
jiban bagi orang mukalaf / akil ba-
ligh untuk mengerjakan, tetapi bila 
salah satu dari mukalaf itu sudah 
ada yang melakukannya / menger-
jakan, semua orang mukalaf gugur 
kewajibannya, seperti : memandikan 
mayat, mengkafani, menyolati, dan 
mengkuburkan.

FARDHU C.  Fardhu 'Ain Atas Fardhu Kifayah 
 Fardhu  ain  harus didahulukan atas 
fardhu kifayah. Karena fardhu  kifayah  ka-
dangkala  sudah  ada orang  yang melaku-
kannya, sehingga orang yang lain sudah ti-
dak menanggung dosa karena tidak  mela-
kukannya.  Sedangkan  fardhu ain tidak da-
pat ditawar lagi, karena tidak ada orang lain 
yang boleh  menggantikan  kewajiban  yang  
telah  ditetapkan   atas dirinya.
 Banyak   hadits   Nabi   yang  menunjuk-
kan  bahwa  kita  harus mendahulukan 
fardhu ain atas fardhu kifayah.
 Contoh yang paling jelas untuk  itu  
ialah  perkara  yang  ada kaitannya  deng-
an  berbuat  baik  terhadap  kedua orang-
tua dan berperang membela agama Allah, 
ketika perang merupakan  fardhu kifayah,  
karena  peperangan  untuk  merebut su-
atu wilayah dan bukan mempertahankan 
wilayah sendiri; yaitu  peperangan  untuk 
merebut  suatu  wilayah  yang  diduduki 
oleh musuh. Kita harus melakukan pepe-
rangan ketika tampak tanda-tanda musuh 
mengintai kita  dan  hendak  merebut  wi-
layah yang lebih luas dari kita.
 Dalam hal seperti ini hanya sebagian 
orang saja yang  dituntut untuk  mela-
kukannya, kecuali bila pemimpin negara 
menganjurkan semua rakyatnya untuk 
pergi berperang. Dalam peperangan se-
perti ini, berbakti kepada  kedua  orangtua 
dan berkhidmat kepadanya adalah lebih 
wajib daripada bergabung kepada  pasu-
kan  tentara  untuk  berperang.  Dan  inilah  
yang diingatkan oleh Rasulullah saw.
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 Bukhari dan Muslim meriwayatkan 
dari Abdullah bin 'Amr bin Ash r.a. ber-
kata bahwa ada seorang lelaki yang datang 
kepada  Nabi saw.  Dia  meminta  izin 
untuk ikut berperang. Maka Rasulullah 
saw bertanya kepadanya, "Apakah kedua 
orangtuamu  masih  hidup ?"  Dia  menja-
wab, "Ya." Rasulullah saw bersabda, "Ber-
juanglah untuk kepentingan mereka." 
 Dalam riwayat Muslim disebutkan,  
ada  seorang  lelaki  datang kepada  Ra-
sulullah  saw kemudian berkata, "Aku 
hendak berjanji setia  untuk  ikut  hijrah  
bersamamu,  dan  berperang   untuk mem-
peroleh pahala dari Allah SWT." Nabi saw 
berkata kepadanya: "Apakah salah seo-
rang di antara kedua orangtuamu masih 
hidup?"  Dia  menjawab,  "Ya.  Bahkan  ke-
duanya  masih hidup." Nabi saw bersabda, 
"Engkau  hendak  mencari  pahala  dari  
Allah  SWT?" Lelaki   itu  menjawab,  "Ya."  
Nabi  saw  kemudian  bersabda, "Kembali-
lah kepada kedua  orangtuamu,  perlakuk-
anlah  keduanya dengan sebaik-baiknya."
 Diriwayatkan  dari  Muslim  bahwa  
ada  seorang  lelaki datang kepada Rasulul-
lah saw seraya  berkata,  "Aku  datang  ke  
sini untuk  menyatakan  janji  setia  kepa-
damu untuk berhijrah, aku telah mening-
galkan kedua orangtuaku yang menangis  
karenanya." Maka  Nabi  saw bersabda, 
"Kembalilah kepada keduanya, buatlah 
mereka  tertawa  sebagaimana  engkau  te-
lah   membuat   mereka menangis."
 Diriwayatkan  dari  Anas r.a. berkata ba-
hwa ada seorang lelaki datang kepada Rasulul-

lah saw sambil berkata, "Sesungguhnya aku 
sangat  ingin  ikut  dalam  peperangan, tetapi 
aku tidak mampu melaksanakannya." Nabi 
saw bersabda, "Apakah salah seorang  di antara  
kedua  orangtuamu masih ada yang hidup?" 
Dia menjawab, "Ibuku." Nabi saw bersabda, 
"Temuilah Allah  dengan  melakukan kebaikan 
kepadanya. Jika engkau melakukannya, maka 
engkau akan mendapatkan pahala yang sama  
dengan  orang  yang  mengerjakan ibadah haji, 
umrah, dan berjuang di jalan Allah." 
 Diriwayatkan  dari  Mu'awiyah  bin  Ja-
himah bahwasanya Jahimah datang kepada 
Nabi saw kemudian  berkata,  "Wahai  Ra-
sulullah, aku ingin ikut berperang, dan aku 
datang ke sini untuk meminta pendapatmu." 
Maka  Rasulullah  saw  bersabda,  "Apakah  
engkau masih mempunyai ibu?" Dia menja-
wab, "Ya." Rasulullah bersabda,"Berbaktilah 
kepadanya, karena sesungguhnya  surga  be-
rada  di bawah kakinya." 
 Thabrani  meriwayatkan  hadits  itu 
dengan isnad yang baik, dengan lafalnya sen-
diri bahwa  Jahimah  berkata,  "Aku  datang 
kepada  Nabi  saw  untuk meminta pendapat 
bila aku hendak ikut berperang. Maka Nabi 
saw bersabda,  'Apakah  kedua  orangtuamu 
masih  ada?'  Aku  menjawab,  'Ya.'  Maka  
Nabi  saw bersabda, 'Tinggallah bersama me-
reka, karena sesungguhnya  surga  berada di 
bawah telapak kaki mereka.'"

D. Pandangan Ulama Tentang 
Fardu Kifayah

 Ditinjau dari sisi kewajiban, sebenar-
nya, fardhu kifayah maupun fardhu ain 
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sama, sama-sama fardhu, meski dari sisi 
pelaksanaannya berbeda. Imam Saifuddin 
al-Amidi dalam kitab al-Ihkam fii Ushul 
al-Ahkam menegaskan: "Masalah yang 
ke dua. Tidak ada perbedaan, menurut 
madzhab kita, antara wajib ain dan wajib 
kifayah dari sisi kewajiban; dikarenakan 
ketercakupan batas kewajiban untuk ke-
duanya". 
 Untuk batasan kesempurnaan pelaks-
anaan fardhu kifayah Imam Asy-Syirazi, da-
lam kitab al- Lumaa’ fii Ushul al-Fiqh, menje-
laskan: "Pasal apabila terdapat khitab dengan 
lafadz umum, maka tercakup di dalam khit-
hab itu siapa saja yang khitab tersebut layak 
baginya dan perbuatan tersebut tidak gugur 
karena perbuatan perbuatan sebagian yang 
lain, kecuali apabila syara’ menjelaskannya, 
dan adanya ketetapan Allah yang menetap-
kan bahwa khitab tersebut adalah fardhu 
kifayah; seperti jihad, mengkafani jenazah, 
menshalatkan dan menguburkannya. Apa-
bila kewajiban tersebut telah selesai ditunai-
kan (disini Imam sy-Syirazi menggunakan 
kata "aqaama", bukan "qaama"; dalam bahasa 
arab kata "aqaama" artinya adalah "ja’alahu 
yaqumu") oleh siapa saja yang mampu, 
maka, gugurlah (kewajiban) tersebut atas 
yang lain …".
 Artinya, menurut Imam Asy-Syirazi, 
apabila fardhu kifayah belum selesai ditu-
naikan maka kewajiban tersebut masih tetap 
dibebankan di atas pundak seluruh mukallaf 
yang menjadi obyek khitab taklif.
 Syeikhul Islam Imam al-Hafidz An-
Nawawi, dalam kitab Al-Majmu’ Syarh Al-

Muhadzdzab menjelaskan:" dan meman-
dikan jenazah itu adalah fardhu kifayah 
berdasarkan ijma’ kaum Muslimin. Makna 
fardhu kifayah adalah apabila orang yang 
memiliki kifayah (kecukupan dan kemam-
puan) telah melaksanakannya maka akan 
menggugurkan beban (kewajiban) atas 
yang lain. Namun apabila mereka semua 
meninggalkan kewajiban tersebut, mereka 
semua berdosa. Ketahuilah bahwa meman-
dikan mayat, mengkafaninya, menshalati-
nya serta menguburkannya adalah fardhu 
kifayah, tidak ada perbedaan pendapat 
(dalam hal ini)".
 Disini Imam An Nawawi menegas-
kan, apabila fardhu tersebut telah dikerja-
kan oleh siapa saja yang memiliki "kifayah" 
maka beban kewajiban tersebut gugur atas 
yang lain. Tapi, jika semua meninggalkan 
kewajiban tersebut, semuanya berdosa.
 Al-’Allamah Asy Syeikh Zainuddin bin 
Abdul Aziz Al Malibari menegaskan: "Bab 
Jihad. (jihad itu adalah fardhu kifayah setiap 
tahun) meski satu kali, apabila orang-orang 
kafir berada di negeri mereka, dan menjadi 
fardhu ‘ain apabila mereka (menyerang) 
masuk di negeri kita, sebagaimana yang akan 
dijelaskan berikutnya. Dan hukum fardhu 
kifayah itu adalah apabila fardhu kifayah ter-
sebut telah dikerjakan oleh siapa saja yang 
memiliki "kifayah" maka akan gugurlah be-
ban atas orang tersebut dan juga bagi yang 
lain. Dan berdosalah setiap orang yang tidak 
memiliki udzur dari kaum Muslimin apabila 
mereka meninggalkannya walaupun mereka 
tidak tahu"
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 Disini Shaahibu Fathil Mu’in mene-
gaskan kembali apa yang dijelaskan oleh 
Imam An Nawawi. Beliau menambahkan 
catatan bahwa kaum Muslimin yang tidak 
memiliki udzur, tapi meninggalkan kewa-
jiban tersebut maka berdosalah dia.
 Masih tentang fardhu kifayah, Syeikh 
Imam Nawawi al-Bantani al-Jawi dalam 
kitab Nihayah Az-Zain menjelaskan hal 
yang senada dengan yang dijelaskan oleh 
Imam An-Nawawi. Namun, beliau me-
nambahkan bahwa yang melaksanakan 
kewajiban tersebut bisa jadi bukan orang 
yang terkena kewajiban. Beliau berkata:   
"Kitab Jihad. Maksudnya adalah (jihad) di 
jalan Allah. Jihad itu adalah fardhu kifayah 
untuk setiap tahun, apabila orang-orang 
kafir berada di negeri mereka. Paling sedi-
kit satu kali dalam satu tahun, tapi apabila 
lebih tentu lebih utama, selama tidak ada 
kebutuhan lebih dari satu kali. Jika jihad 
tidak dilakukan maka wajib atas sebagian 
(kaum Muslimin) untuk mengajak jihad, 
dengan salah satu dari dua cara. Dengan 
masuknya Imam atau wakilnya ke negeri 
mereka (orang-orang kafir) dengan ten-
tara untuk memerangi mereka atau deng-
an memanaskan (situasi) perbatasan atau 
sudut-sudut (wilayah) negeri kita orang-
orang yang memiliki kemampuan kepada 
mereka, jika seandainya mereka, orang-
orang kafir tersebut, bermaksud (meny-
erang) kita dengan adanya benteng atau 
parit dan dibawah kendali para pemim-
pin yang tidak diragukan, yang masyhur 
dengan keberanian dan nasehatnya atas 

kaum Muslimin. Hukum jihad itu fardhu 
kifayah, sebab; jika siapa saja yang memi-
liki kafa’ah mengerjakannya meski bukan 
yang termasuk yang diwajibkan seperti 
anak kecil, para wanita atau bahkan suka-
relawan maka gugurlah beban (kwajiban) 
tersebut dari yang diwajibkan. Sedangkan 
yang lain mendapat rukhshah serta ke-
ringanan. Fardhu ‘ain itu lebih utama di-
banding fardhu kifayah, sebagaimana yang 
dinyatakan oleh (Imam) Ar-Ramli. Fardhu 
kifayah itu banyak …"

E. Beberapa Tingkat Fardhu Kifayah
 Sesungguhnya fardhu kifayah juga 
mempunyai beberapa tingkatan. Ada fard-
hu  kifayah yang  cukup  hanya dilakukan 
oleh beberapa orang saja, dan ada pula 
fardhu kifayah yang dilakukan oleh orang 
banyak. Ada pula fardhu-fardhu  kifayah  
yang  tidak  begitu  banyak orang yang te-
lah  melakukannya,  bahkan   tidak   ada   
seorangpun   yang melakukannya.
 Pada  zaman  Imam  Ghazali, orang-
orang merasa aib bila mereka tidak menuntut 
ilmu pengetahuan di  bidang  fiqh,  padahal  
ia merupakan  fardhu  kifayah,  dan  pada  
masa  yang sama mereka meninggalkan 
wajib kifayah yang lain; seperti ilmu kedok-
teran. Sehingga  di suatu negeri kadangkala 
ada lima puluh orang ahli fiqh, dan  tidak  
ada  seorangpun  dokter  kecuali  dari  ahli 
dzimmah.  Padahal  kedokteran pada saat 
itu sangat diperlukan, di samping ia juga 
dapat dijadikan sebagai  pintu  masuk  bagi 
hukum-hukum dan urusan agama.



Ensiklopedia Mengenal Islam246

 Oleh  karena  itu,  fardhu kifayah yang 
hanya ada seorang yang telah melakukan-
nya adalah lebih utama daripada fardhu  
kifayah yang  telah  dilakukan oleh banyak 
orang; walaupun jumlah yang banyak ini 
belum menutup semua keperluan. Fardhu 
kifayah  yang belum  cukup  jumlah  orang 
yang melakukannya, maka ia semakin diper-
lukan.
 Kadangkala fardhu kifayah dapat me-
ningkat  kepada  fardhu  ain untuk kasus 
Zaid atau Amr, karena yang memiliki ke-
ahlian hanya dia seorang, dan dia mempu-
nyai kemungkinan untuk melakukannya, 
serta  tidak  ada  sesuatupun  yang menjadi 
penghalang baginya untuk melakukannya.
 Misalnya,  kalau  negara   memerlu-
kan   seorang   faqih   yang ditugaskan  untuk  

memberi  fatwa,  dan dia seorang yang telah 
belajar fiqh, atau  dia  sendiri  yang  dapat  
menguasai  ilmu tersebut.
 Contoh  lainnya  ialah  guru,  khatib,  
dokter,  insinyur, dan setiap orang  yang  
memiliki  keahlian  tertentu  yang  sangat 
diperlukan  oleh manusia, dan keahlian ini 
tidak dimiliki oleh orang lain.
 Misal yang lain  ialah  apabila  ada  seo-
rang  yang  mempunyai pengalaman  di  bi-
dang  kemiliteran  yang  sangat  khusus, dan 
tentara  kaum  Muslimin  memerlukannya,   
yang   tidak   dapat digantikan   oleh   orang   
lain,  maka  wajib  baginya  untuk mengaju-
kan diri melakukan tugas tersebut.
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A.  Pengertian Ilmu Fiqih
 Dilihat dari sudut bahasa, fiqih bera-
sal dari kata “faqaha” yang berarti “mema-
hami” dan “mengerti”. Dalam peristilahan 
syar’I, ilmu fiqih dimaksudkan sebagai 
ilmu yang berbicara tentang hukum-hu-
kum syar’I amali (praktis) yang peneta-
pannya diupayakan melalui pemahaman 
yang mendalam terhadap dalil-dalilnya 
yang terperinci (baca: al-tafshili) dalam 
nash (Al-qur’an dan hadis). 
 Fiqh menurut bahasa Arab ialah pa-
ham atau pengertian. Menurut istilah ial-
ah ilmu untuk mengetahui hukum-hukum 
syara’ yang pada perbuatan anggota, diam-
bil dari dalil-dalilnya yang tafsili (terinci). 
Fiqih atau fiqh (bahasa Arab: ) adalah 
salah satu bidang ilmu dalam syariat Islam 
yang secara khusus membahas persoalan 
hukum yang mengatur berbagai aspek ke-
hidupan manusia, baik kehidupan pribadi, 
bermasyarakat maupun kehidupan manu-
sia dengan Tuhannya
 Hukum syar’I yang dimaksud dalam 
definisi di atas adalah segala perbuatan 

FIQH yang diberi hukumnya itu sendiri dan di-
ambil dari syariat yang dibawa oleh Nabi 
Muhammad SAW. Adapun kata ‘amali 
dalam definisi itu dimaksudkan sebagai 
penjelasan bahwa yang menjadi lapangan 
pengkajian ilmu ini hanya yang berkaitan 
dengan perbuatan (‘amaliyah) mukallaf 
dan tidak termasuk keyakinan atau itikad 
(‘aqidah) dari mukallaf itu. Sedangkan da-
lil-dalil terperinci (al-tafshili) maksudnya 
adalah dalil-dalil yang terdapat dan terpa-
par dalam nash dimana satu persatunya 
menunjuk pada satu hukum tertentu. 
 Dalam versi lain, fiqih juga disebut 
sebagai koleksi (majmu’) hukum-hukum 
syariat yang berkaitan dengan perbuatan 
mukallaf dan diambil dari dalil-dalilnya 
yang tafshili. Dengan sendirinya, ilmu 
fiqih dapat dikatakan sebagai ilmu yang bi-
cara tentang hukum-hukum sebagaimana 
disebutkan itu.

B.  Sejarah Perkembangan Fiqh Islam
1.  Di Masa Rasulullah saw.
 Rasulullah saw. semasa hidupnya 
menjadi referensi setiap muslim untuk 
mengetahui hukum agamanya. Baik hu-
kum itu diambil dari Al-Qur’an maupun 
dari Sunnahnya; yang mencakup perbua-
tan, ucapan, dan ketetapannya. Hukum 
yang Rasulullah perintahkan adalah hu-
kum Allah yang bersifat qath’iy meskipun 
berbentuk pemahaman terhadap ayat Al-
Qur’an atau tafsirnya. Karena peran Ra-
sulullah adalah menjelaskan Al-Qur’an. 
Firman Allah, “Dan Kami turunkan kepa-
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damu Al-Qur’an agar kamu menerangkan 
kepada umat manusia apa yang telah ditu-
runkan kepada mereka dan supaya mereka 
memikirkan.” (QS. An-Nahl: 44).
 Namun para sahabat tidak selalu de-
kat dengan Rasulullah –karena di antara 
para sahabat ada yang musafir atau mu-
kim di negeri yang jauh– sehingga tidak 
setiap saat bisa bertanya tentang hukum 
agama yang muncul. Lantas, apa yang bisa 
mereka lakukan jika ada masalah? Para sa-
habat berijtihad sebatas kemampuan dan 
pengetahuan mereka tentang hukum-hu-
kum Islam dari prinsip-prinsip Islam yang 
bersifat umum. Sehingga ketika berjumpa 
dengan Rasulullah saw, mereka bertanya 
tentang apa yang dihadapi. Kemungkinan 
Rasulullah mengiyakan ijtihad mereka, 
atau meluruskan jika ada kesalahan. Teta-
pi Rasulullah tidak pernah sekalipun me-
nolak prinsip ijtihad mereka.
 Contohnya seperti yang dialami oleh 
Ammar bin Yasir. Ammar bin Yasir r.a. 
berkata, “Rasulullah mengutusku melaks-
anakan satu tugas, lalu saya junub dan 
tidak menemukan air. Kemudian aku 
berguling-guling di tanah seperti hewan. 
Kemudian aku menemui Nabi dan aku 
ceritakan hal ini, lalu Nabi bersabda: Se-
sungguhnya sudah cukup bagimu dengan 
kedua tanganmu. Lalu Nabi memukulkan 
tangannya ke tanah dengan sekali tepu-
kan, kemudian mengusapkan yang kiri 
pada tangan kanan, punggung tangan dan 
wajahnya.” (HR. Asy-Syaikhani dengan 
redaksi Muslim).

 Kadang sekelompok sahabat berbeda 
ijtihadnya sehinggga ketika masalah itu 
disampaikan kepada Rasulullah saw., Be-
liau menetapkan ijtihad yang benar dan 
menjelaskan kesalahan yang salah. Pernah 
juga Rasulullah saw. menerima dua ijti-
had yang bertentangan, yaitu ketika Nabi 
memerintahkan kaum muslimin untuk 
berangkat ke Bani Quraidhah dengan sab-
da, “Janganlah ada seseorang yang shalat 
ashar kecuali di Bani Quraidhah.” (Selen-
gkapnya hadits ini diriwayatkan oleh Al 
Bukhariy dalam Kitabul Maghaziy).
 Kaum muslimin segera berangkat, dan 
waktu ashar hampir habis sebelum mereka 
sampai di Bani Quraidhah. Ada sebagian 
yang berijtihad dan shalat di jalan sehingga 
tidak ketinggalan waktu ashar. Mereka men-
gatakan bahwa Rasulullah saw. tidak men-
ghendaki kita untuk mengakhirkan shalat 
ashar lewat waktunya. Dan yang lainnya be-
rijtihad dengan tidak shalat ashar sehingga 
sampai di Bani Quraidhah sesuai dengan 
perintah Nabi, sehingga mereka shalat as-
har setelah isya’. Maka ketika hal ini sampai 
kepada Nabi, Nabi tidak mengingkari kedua 
kelompok ini. Ini menunjukkan kemun-
gkinan multi kebenaran hukum syar’i untuk 
satu masalah hukum.

2.  Sejak Wafat Nabi Sampai Wafatnya 
Empat Imam Madzhab

 Setelah Rasulullah saw. wafat dan 
wilayah-wilayah baru Islam sangat luas, 
mulailah kebutuhan ijtihad para sahabat 
meningkat tajam. Hal ini disebabkan oleh 
dua hal:
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a. Masuknya Islam ke masyarakat baru 
membuat Islam berhadapan dengan 
problema yang tidak pernah terjadi di 
masa Rasulullah saw., tidak ada wa-
hyu yang turun, dan terdapat keharu-
san untuk mengetahui hukum agama 
dan penjelasannya.

b. Seorang sahabat Nabi tidak mengeta-
hui keseluruhan sunnah Nabi. Karena 
Rasulullah saw. menyampaikan atau 
mempraktekkan satu hukum syar’i di 
hadapan sebagian sahabat, atau ba-
hkan di hadapan satu orang sahabat 
saja, tidak diliput oleh keseluruhan 
sahabat. Hal ini mendorong sebagi-
an sahabat berijtihad dalam masalah 
yang tidak diketahuinya dari Rasulul-
lah saw., pada saat yang sama mun-
gkin sahabat lain menerima langsung 
hukum syar’i itu dari Rasulullah saw.

 Jarak antara para sahabat yang berjau-
han setelah wafatnya Umar bin Al Khatht-
hab r.a., terbukalah ruang tampilnya dua 
madrasah (sekolah) yang berbeda dalam 
menggali fiqh:
a. Madrasatul Hadits di Hijaz, disebut 

demikian karena kebanyakan mereka 
berpegang kepada riwayat hadits. Hi-
jaz adalah lahan Islam pertama. Setiap 
penduduknya kadang memiliki satu 
hadits atau lebih. Sebagaimana tabiat 
dan problem masyarakat yang tidak 
mengalami banyak perubahan, se-
hingga tidak memerlukan ijtihad.

b. Madrasatur-ra’yi di Kufah. Disebut de-
mikian karena banyak menggunakan 

akal dalam mengenali hukum-hukum 
syar’i. Hal ini terpulang kepada sedikit-
nya hadits akibat sedikitnya sahabat di 
sana, dan karena banyaknya problema 
baru dalam masyarakat baru yang tidak 
ada dasarnya sama sekali.

 Pada awalnya perbedaan antara dua 
madrasah itu sangat tajam. Hanya saja ke-
mudian semakin menyempit bersamaan 
dengan perkembangan waktu, khususnya 
setelah hadits-hadits ditulis dan terbitkan 
dalam bentuk buku (pembukuan buku-
buku hadits). Ditambah oleh keseriusan 
para ulama untuk menyaring dan menje-
laskan mana yang shahih, dhaif (lemah), 
dan palsu, sehingga tidak banyak mem-
butuhkan pendapat kecuali ketika tidak 
ada nash untuk satu masalah yang timbul. 
Adapun berijtihad dalam alur nash itu 
sendiri sudah ada di Madrasatul Hadits se-
bagaimana terdapat di Madrasatur-ra’yi.
Pada fase inilah terjadi perkembangan fiqh 
yang sangat besar dan menjadi satu ilmu 
tersendiri dengan menampilkan ulama-
ulama besar yang terkenal. Mereka adalah 
ulama empat madzhab, yaitu:
a. Abu Hanifah, An-Nu’man bin Tsabit 

(80-150 H) dikenal dengan sebutan 
Al-Imam Al-A’zham (ulama besar), 
berasal dari Persia. Pemegang kepe-
mimpinan ahlur-ra’yi, pencetus pe-
mikiran istihsan (menganggap baik 
sesuatu), dan menjadikannya sebagai 
salah satu sumber hukum Islam. Ke-
padanyalah Madzhab Hanafi dinis-
batkan.
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b. Malik bin Anas Al-Ashbahi (93-179 
H). Dialah Imam Ahli Madinah yang 
menggabungkan antara hadits dan pe-
mikiran dalam fiqihnya. Dialah pen-
cetus istilah al-mashalih al-mursalah 
(kebaikan yang tidak disebutkan da-
lam teks) dan menjadikannya sebagai 
sumber hukum Islam. Kepadanyalah 
Madzhab Maliki dinisbatkan.

c. Muhammad bin Idris Asy-Syafi’i Al-
Qurasyi (150-204 H). Madzhabnya le-
bih dekat kepada ahlul hadits, meski-
pun ia banyak mengambil ilmu dari 
pengikut Abu Hanifah dan Malik bin 
Anas. Kepadanyalah Madzhab Syafi’iy 
dinisbatkan.

d. Ahmad bin Hanbal Asy-Syaibaniy 
(164-241 H). Dia adalah murid Imam 
Syafi’i, dan madzhabnya lebih dekat 
kepada ahlul hadits.

 Dan kenyataannya sebelum munculnya 
para imam ini, bersama dan sesudah mereka 
itu, terdapat ulama-ulama besar yang tidak 
kalah perannya, terutama ulama di kalangan 
sahabat, seperti Abdullah ibn Mas’ud, Abdul-
lah ibn Abbas, Abdullah ibn Umar, dan Zaid 
bin Tsabit. Demikian juga ulama di masa 
tabi’in seperti Said bin Musayyib, Atha’ bin 
Abi Rabah, Ibrahim an-Nakha’iy, Al-Hasan 
Al-Bashriy, Mak-hul, dan Thawus. Kemudi-
an para gurunya empat imam madzhab itu, 
dan ulama semasanya seperti Imam Ja’far 
Ash-Shadiq, Al-Auza’iy, Ibnu Syubrumah, 
Al-Laits bin Sa’d, dan lain-lain.
 Akan tetapi empat Imam Madzhab itu 
memiliki para pengikut yang merangkum 

pendapatnya, merapikannya, menjelaskan-
nya, atau meringkasnya untuk disajikan 
dengan mudah kepada kaum muslimin. 
Sehingga, kaum muslimin dapat mempe-
roleh apa saja yang membantunya mema-
hami hukum Islam dengan tersusun rapi. 
Kemudian diajarkan di masjid-masjid be-
berapa tahun. Demikianlah sehingga men-
jadi pondasi bagi kehidupan kaum musli-
min, membuatnya sudah cukup sehingga 
mereka tidak perlu merujuk kepada buku-
buku tafsir, atau hadits untuk mengetahui 
hukum Islam karena telah disajikan deng-
an methode madzhab fiqh yang instant.

3.  Sejak Wafatnya Empat Imam Madz-
hab Sampai Runtuhnya Khilafah Ut-
smaniyah

 Kaum muslimin menerima empat 
madzhab dengan talaqqi, dan menjadi-
kannya sebagai pegangan fiqh Islam. Para 
ulama mempelajari dan mengajarkannya. 
Mulailah fiqh menyebar luas dari terapi 
masalah sampai pada analisis kemun-
gkinan-kemungkinan yang akan terjadi. 
Kajian-kajian fiqh tersebar luas, dan mulai 
muncul fanatik madzhab yang menjadi-
kan pengikut suatu madzhab menganggap 
dirinyalah yang Islam, dari yang semula 
hanya merupakan hukum dan pendapat 
yang berkembang dalam batas-batas aja-
ran Islam yang luas. Kemudian para ulama 
empat madzhab itu mengeluarkan fatwa 
tentang tertutupnya pintu ijtihad, sehingga 
orang-orang yang tidak berkompeten ti-
dak masuk ke wilayah ini, lalu diikuti oleh 
orang-orang awam sehingga umat Islam 
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berada dalam gelombang ketidakpastian 
yang menghapus apa yang sudah dibangun 
oleh para ulama besar sebelumnya.
 Demikianlah sehingga berubah kepada 
taqlid. Para ulama mengarahkan usahanya 
untuk mencari dalil atas pendapat-penda-
pat madzhab, berijtihad di dalam madzhab, 
mentarjih antara pendapat yang berbeda-
beda dalam satu madzhab. Jadilah fiqh ber-
putar dalam dirinya sendiri. Seorang ulama 
fiqh mensyarah (menjelaskan) kitab fiqh 
imam sebelumnya dengan penjelasan rinci 
berjilid-jilid besar, lalu datang ulama berikut-
nya yang meringkasnya, kemudian ada yang 
memberikan ta’liq (catatan) atas ringkasan 
itu untuk menguraikan sebagian ketidakjela-
san, lalu ada yang menulis hasyiyah (catatan 
pinggir)-nya, kemudian ada yang kembali 
menguraikannya dengan detail.
 Demikianlah fiqh mengalami keju-
mudan untuk menguraikan realitas yang 
ada. Terjadi pembengkakan kajian masa-
lah ibadah sementara masalah-masalah 
politik Islam, masalah mu’amalat. Sehing-
ga ketika terjadi serangan Barat terhadap 
negeri Islam pada akhir abad sembilan be-
las ditemukan banyak sekali orang-orang 
yang sudah kalah jiwanya, lalu menerima 
banyak sekali pikiran Barat yang berten-
tangan dengan syari’at Islam dan menang-
galkan atribut ke-Islam-an. Sehingga ada 
seorang tokoh yang berfatwa memperbo-
lehkan uang riba untuk memberi makan 
anak-anak yatim, mengesahkan aturan 
yang menyamakan hak laki-laki dan wa-
nita dalam memperoleh harta warisan.

 Buah dari fanatik madzhab adalah ke-
jumudan fiqh yang melatarbelakangi run-
tuhnya Khilafah Utsmaniyah. Pada masa 
itu memang ada ulama yang menyerukan 
untuk menolak taqlid. Banyak juga di an-
tara ulama madzhab yang berijtihad dan 
berbeda dengan pendapat madzhabnya, 
dengan mentarjih pendapat madzhab lain-
nya. Tetapi terpaku dengan satu madzhab 
fiqh menjadi cirri menonjol mayoritas 
umat Islam saat itu, terutama ketika ada 
suara dari sebagian pengikut madzhab 
yang fanatik melarang pindah ke madzhab 
lain.

4.  Sejak Runtuhnya Khilafah Utsmani-
yah Sampai Hari Ini

 Fase ini ditandai dengan semakin lu-
asnya perbedaan antara dua madrasah 
fiqh:
 Al-Madrasah Al-Madzhabiyyah, yaitu 
madrasah pengikut empat madzhab yang 
menganggap telah tertutupnya pintu ijti-
had, dan keharusan seorang muslim untuk 
konsisten dengan salah satu dari empat 
madzhab.
 Al-Madrasah As-Salafiyah, yaitu mad-
rasah yang menghendaki kembali langs-
ung kepada Al-Qur’an dan As-Sunnah, 
melarang seorang muslim taqlid dalam 
masalah furu’, mewajibkannya berijtihad, 
mengkaji, dan mengambil langsung dari 
teks Al-Qur’an dan Sunnah.
 Memang pertarungan ini sudak ada 
sejak fase sebelumnya, namun pada fase 
ini pertarungan itu semakin tajam dan 
meluas; dan menjadi tema penting dalam 
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diskusi-diskusi antara para ulama dan 
pencari ilmu, bahkan di kalangan awam. 
Pendukung masing-masing madrasah me-
nulis buku, menyebarkan artikel untuk 
mendukung pandangannya.

C. Dari Mana Hukum-hukum Fiqh
 Kaum muslimin telah bersepakat ba-
hwa referensi dasar setiap muslim untuk 
menggali hukum-hukum Islam adalah 
Kitabullah dan Sunnah Rasul. Perbedaan 
pendapat terjadi pada sumber-sumber hu-
kum lainnya, yaitu ijam’, qiyas, istihsan, 
maslahah mursalah, dan al-urf (adab ke-
biasaan).
 Kenyataannya sumber-sumber yang 
berbeda-beda ini tetap merujuk kepada 
Kitabullah dan Sunnah Rasul juga. Dari 
itulah dapat dikatakan bahwa Al-Qur’an 
dan As-Sunnah adalah dua referensi setiap 
muslim untuk mengetahui hukum Islam. 
Hal ini tidak berarti kita menolak sumber 
hukum lainnya, karena sumber-sumber 
hukum yang lain itu pun merujuk kepada 
Al-Qur’an dan As-Sunnah.

D.  Kajian Objek Ilmu Fiqih
 Pada pokoknya, yang menjadi objek 
pembahasan dalam ilmu fiqih adalah per-
buatan mukallaf dilihat dari sudut hukum 
syara’. Perbuatan tersebut dapat dikelom-
pokkan dalam tiga kelompok besar: iba-
dah, mu’amalah, dan ‘uqubah.
 Pada bagian ibadah tercakup segala 
persoalan yang pada pokoknya berkaitan de-

ngan urusan akhirat. Artinya, segala perbua-
tan yang dikerjakan dengan maksud men-
dekatkan diri kepada Allah, seperti shalat, 
puasa, haji, dan lain sebagainya.
 Bagian mu’amalah mencakup hal-hal 
yang berhubungan dengan harta, seperti 
jual-beli, sewa-menyewa, pinjam-memin-
jam, amanah, dan harta peninggalan. Pada 
bagian ini juga dimasukkan persoalan 
munakahat dan siyasah.
 Bagian ‘uqubah mencakup segala per-
soalan yang menyangkut tindak pidana, se-
perti pembunuhan, pencurian, perampok-
kan, pemberontakan, dan lain-lain. Bagian 
ini juga membicarakan hukuman-hukuman, 
seperti gisas, had, diyat, dan ta’zir.
 Kemudian, bila diperhatikan secara cer-
mat, objek pembahasan fiqih dapat diperinci 
lagi kepada delapan bagian berikut ini :
1. Kumpulan hukum yang digolongkan 

ke dalam ibadah, yaitu shalat, puasa, 
zakat, haji, jjihad, dan nazar.

2. Kumpulan hukum yang berkaitan 
dengan masalah keluarga, seperti per-
kawinan, talak, nafkah, wasiat, dan 
pusaka. Hukum seperti ini sering di-
sebut al-ahwal al-syakhshiyah.

3. Kumpulan  hukum mengenai mu’ama-
lah madiyah (kebendaan), seperti hu-
kum-hukum jual-beli, sewa-menyewa, 
utang-piutang, gadai, syufa’ah, hiwa-
lah, mudharabah, memenuhi akad atau 
transaksi, dan menunaikan amanah.

4. Kumpulan hukum yang berkaitan 
dengan harta Negara, yaitu kekayaan 
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yang menjadi urusan baitul mal, pen-
ghasilannya, macam-macam harta 
yang ditempatkan dan di baitul mal, 
dan atempat-tempat pembelanjaan-
nya. Hukum ini termasuk ke dalam 
al-Siyasah.

5. Kumpulan hukum yang dinamai 
‘uqubat, yaitu hukum-hukum yang 
disyariatkan untuk memelihara jiwa, 
kehormatan, dan akal manusia, se-
perti hukum qiyas, had, dan ta’zir.

6. Kumpulan hukum yang termasuk ke 
dalam hukum acara, yaitu hukum-
hukum mengenai peradilan, gugatan, 
pembuktian dan lain sebagainya.

7. Kumpulan hukum yang tergolong 
kepada hukum tatanegara seperti 
syarat-syarat menjadi kepala Negara, 
hak-hak penguasa dalam lingkup al-
Siyasah.

8. Kumpulan hukum yang sekarang di-
sebut sebagai hukum internasional. 
Termasuk ke dalamnya hukum pe-
rang, tawanan, perampasan perang, 
perdamaian, perjanjian tebusan, cara 
menggauli ahl-zimmah dan lain seba-
gainya. Ini juga termasuk dalam ling-
kup al-Siyasah.

 Oleh karena itu, ulama fiqih dalam 
membicarakan perbuatan-perbuatan orang 
mukallaf seperti di atas bertujuan untuk 
mengetahui apa hukum (syar’i)nya bagi 
masing-masing perbuatan tersebut. 
 Al-Fiqh adalah sekumpulan hukum 
syar’i yang wajib dipegangi oleh setiap 
muslim dalam kehidupan praktisnya. Hu-

kum-hukum ini mencakup urusan pribadi 
maupun sosial, meliputi:
1. Al-Ibadah, yaitu hukum yang berkai-

tan dengan shalat, haji dan zakat.
2. Al-Ahwal asy-Syahsiyyah, yaitu hu-

kum yang berkaitan dengan keluarga 
sejak awal sampai akhir.

3. Al-Mu’amalat, yaitu hukum yang ber-
kaitan dengan hubungan antar ma-
nusia satu dengan yang lain seperti 
hukum akad, hak kepemilikan, dan 
lain-lain.

4. Al-Ahkam as-Sulthaniyah, yaitu hu-
kum yang berkaitan dengan hubung-
an negara dan rakyat.

5. Ahakmus silmi wal harbi, yaitu yang 
mengatur hubungan antar negara.

 Sesungguhnya kompleksitas fiqh Is-
lam terhadap masalah-masalah ini dan se-
jenisnya menegaskan bahwa Islam adalah 
jalan hidup yang tidak hanya mengatur 
agama, tetapi juga mengatur negara.

E.  Macam-macam Hukum Syar’i
 Hukum Syar’i ada dua macam, yaitu: 
Pertama, Qath’iy, yaitu sekumpulan hu-
kum yang ditunjukkan oleh Al-Qur’an 
dan As-Sunnah dengan kesimpulan yang 
qath’iy (pasti), seperti:
•		 Kewajiban	 shalat, dari firman Allah.: 

•		 Kewajiban	 puasa,	 dari	 firman	 Allah:	

•		 Kewajiban	 zakat,	 dari	 firman	 Allah:	
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•		 Kewajiban	 haji,	 dari	 firman	 Allah:	

•		 Larangan	 riba,	 dari	 firman	 Allah:	

•		 Larangan	 zina dari firman Allah: 

•		 Larangan	 khamr,	 dari	 firman	 Allah:	

•		 Kedudukan	 niat,	 karena	 sabda	Nabi:	

 Hukum syar’i yang bersifat qath’iy ini 
tidak ada peluang khilaf (beda pendapat) 
di antara kaum muslimin di level ulama, 

madzhab, dan umat secara umum. Sebab, 
semua itu adalah hukum-hukum agama 
yang secara aksiomatis diterima sebagai 
dharuriyyat (kepastian). Dan jumlahnya 
relatif lebih kecil dibandingkan dengan 
hukum syar’i yang zhanniy.
 Kedua, Zhanny, meliputi, pertama, 
sekumpulan hukum yang ditunjukkan 
oleh Al-Qur’an dan as-Sunnah dengan ke-
simpulan zhanniy (hipotesa); dan kedua, 
sekumpulan hukum yang digali oleh para 
ulama dari sumber-sumber syar’i yang lain 
dengan berijtihad.
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A.  Makna Zakat Fitrah
 Zakat menurut bahasa berarti mem-
bersihkan dan berkembang. Sedangkan 
menurut agama Islam zakat berarti kadar 
harta yang tertentu yang diberikan kepada 
orang-orang yang berhak menerimanya 
dengan beberapa syarat. Adapun pengerti-
an zakat fitrah adalah zakat yang wajib di-
keluarkan oleh setiap orang muslim pada 
hari raya idul fitri yang berupa makanan 
pokok. 
 Di sebut dengan zakat fitrah sebab di-
wajibkan setelah berbuka puasa. Zakat ter-
sebut difardukan sebagaimana difardukan 
puasa ramadhan. Menurut Imam Waqi’ 
dalam kitab Fathul Mu’in beliau menga-
takan bahwa zakat fitrah terhadap puasa 
ramadhan adalah bagaikan sujud sahwi 
terhadap solat. Artinya dia bisa menam-
bal kekurangan puasa sebagaimana keku-
rangan solat. Perkataan ini dikuatkan oleh 
hadis sahih yang mengatakan bahwa zakat 
fitrah dapat membersihkan orang yang 
berpuasa dari lelehan (perbuatan sia-sia) 
dan perkataan keji.

  Sebagaimana hadis Nabi SAW:
 “Dari Ibnu Abbas dia berkata telah di-
wajibkan oleh Rasulullah zakat fitrah seba-
gai pembersih bagi orang yang berpuasa dari 
perbuatan sia-sia dan perkataan keji serta 
memberi makanan bagi orang-orang miskin. 
Barang siapa yang menunaikan sebelum so-
lat hari raya, maka zakat itu diterima dan 
barang siapa yang membayarnya sesudah 
solat, maka zakat itu sebagai sodaqah biasa” 
(HR. Abu Daud dan Ibnu Majjah).

B.   Dasar Hukum Disyaratkannya 
Zakat Fitrah 

 Dalil quran dan hadis yang menguat-
kan disyaratkannya zakat fitrah adalah :
 “Ambillah zakat dari sebagian harta 
mereka, dengan zakat itu kamu member-
sihkan dan mensucikan mereka” (QS. Al-
Taubah : 103).
 Adapun hadis Nabi SAW sebagai da-
sar hukum zakat fitrah yaitu:
 “Dari Ibnu Umar Ra ia berkata, Rasulul-
lah SAW mewajibkan zakat fitrah (terbuka) 
bulan Ramadan sebanyak 1 sa’ (3,1 liter) kur-
ma atau gandum atas tiap-tiap orang muslim 
merdeka atau hamba, laki-laki atau perempu-
an (Muttafaqun ‘alaih)” .Dalam hadits Bukhari 
disebutkan : Mereka membayar fitrah itu sehari 
atau dua hari sebelum hari raya”

C. Syarat-syarat Wajib Zakat Fitrah
1. Islam
2. Lahir sebelum terbenam matahari pada 

hari penghabisan bulan ramadhan

FITRAH (Zakat Fitrah)
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3. Mempunyai kelebihan harta dari 
keperluan makanan untuk dirinya 
sendiri dan untuk orang yang wajib 
dinafkahi baik manusia maupun he-
wan pada malam hari raya dan siang 
harinya.

D. Waktu Pembayaran Zakat Fitrah
 Sebagaimana telah diketahui bahwa 
waktu wajib membayar zakat ialah sewak-
tu terbenam matahari pada malam hari 
raya. Walaupun begitu, tidak ada halangan 
bila dibayar sebelumnya, asal bulan puasa. 
Adapun waktu dan hukum membayar za-
kat pada waktu itu adalah:
1. Waktu yang diperbolehkan, yaitu awal 

ramadhan sampai terbenam matahari 
penghabisan ramadhan

2. Waktu wajib, yaitu mulai terbenam 
matahari penghabisan ramadhan

3. Waktu sunah, yaitu dibayar sesudah 
shalat sbuh sebelum pergi shalat hari 
raya.

E.   Cara Membayar Zakat 
 Cara membayar zakat fitrah yaitu 
dengan menyerahkan zakat kita kepada 
‘amil zakat dan lebih afdhalnya diberikan 
oleh diri sendiri bersamaan mengucapkan/
melafalkan niat kita zakat fitrah dan un-
tuk siapa kita zakat fitrah, sehingga ‘amil 
mengetahui zakat itu diperuntukan siapa.
 Niat zakat fitrah sebagai berikut :

(nama yang dizakati) .........

F. Orang-Orang yang Berhak 
Menerima Zakat (Mustahi qu-
zzakah)

 Pendapat yang masyhur dari mazhab 
Syafi'i bahwa wajib menyerahkan zakat 
fitrah kepada golongan orang yang berhak 
menerima zakat yaitu Asnaf yang delapan. 
Mereka wajib diberi bagaian dengan rata. 
Ini juga pendapat Ibn Hazm. Apabila za-
kat fitrah itu dibagikan sendiri, maka gu-
gurlah bagian petugas, karena memang 
tidak ada dan gugur pula bagian muallaf 
karena urusan mereka hanyalah diserah-
kan kepada penguasa.
 Adapun kedelapan asnaf tersebut 
adalah:
1. Fakir yaitu orang yang tidak mempu-

nyai harta dan usaha, atau mempuny-
ai harta atau usaha yang kurang dari 
seperdua kecukupannya, dan tidak 
ada orang yang berkewajiban mem-
beri belanjanya.

2. Miskin yaitu orang yang mempunyai 
harta atau usaha sebanyak seperdua 
kecukupannya atau lebih, tetapi tidak 
sampai mencukupi.

3. ‘Amil yaitu semua orang yang bekerja 
mengurus zakat, sedangkan dia tidak 
mendapat upah selain dari zakat itu.

4. Muallaf, ada tiga macam :
a. Orang yang baru masuk Islam, 

sedangkan imannya belum te-
guh.

b. Orang Islam yang berpengaruh 
dalam kaumnya, dan kita berpen-
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gharapan kalau dia diberi zakat, 
maka orang lain dari kaumnya 
akan masuk Islam.

c. Orang Islam yang berpengaruh 
terhadap kafir, kalau dia diberi 
zakat, kita akan terpelihara dari 
kejahatan kafir yang dibawah 
pengaruhnya. 

5. Hamba yaitu yang dijanjikan oleh tu-
annya bahwa dia boleh menebus diri-
nya. Hamba itu diberi zakat sekedar 
untuk menebus dirinya.

6. Berutang, ada tiga macam :
a. Orang yang berhutang karena 

mendamaikan dua orang yang 
sedang berselisih.

b. Orang yang berhutang untuk ke-
pentingan dirinya sendiri pada 
keperluan yang mubah atau tidak 
mubah, tetapi dia sudah taubat.

c. Orang yang berhutang karena 
menjamin utang orang lain, se-
dangkan dia dan orang yang dija-
minnya itu tidak dapat membayar 
hutangnya. Tetapi yang pertama 
(a) diberi, sekalipun dia kaya

7. Sabilillah, ada beberapa pendapat :
a. Ulama Fikih, yang dimaksud sab-

bilillah ialah bala tentara yaitu 
bala tentara yang membantu pe-
rang dengan kehendaknya sen-
diri dan dia tidak digaji.

b. Ibnu ‘Asir, yang dimaksud sabilil-
lah adalah semua amal kebaikan 
yang dimaksudkan mendekatkan 

diri kepada Allah SWT. Bukan 
hanya peperangan.

c. Ulama Muhammad Rasyid Ridha, 
yang dimaksud sabilillah adalah 
beberapa kemaslahatan muslimin 
umumnya yang menambah ke-
kuatan agama Islam dan negara-
nya, bukan untuk perseorangan. 

8. Musafir yaitu orang yang mengada-
kan perjalanan jauh dari negeri za-
kat atau melalui negeri zakat. Dalam 
perjalanannya itu diberi zakat untuk 
sekedar ongkos sampai pada tempat 
yang dimaksudnya. Atau pada harta-
nya dengan syarat bahwa ia memang 
membutuhkan bantuan perjalanan-
nya itupun bukan maksiat, tetapi 
dengan tujuan yang sah, misalnya ka-
rena baerniaga ataupun sebagainya.

 Namun Ibnu Qayyim membantah 
pendapat ini dan berkata: "Pengkhususan 
zakat fitrah bagi orang-orang miskin, mer-
upakan hadiah dari Nabi saw. Nabi tidak 
pernah membagikan zakat fitrah sedikit-
sedikit kepada golongan yang delapan, ti-
dak pernah pula menyuruhnya, tidak dila-
kukan oleh seorangpun dari para sahabat 
dan orang-orang sesudahnya.bahkn salah 
satu pendapat dari mazhab kami adalah 
tidak boleh menyerahkan zakat fitrah, ke-
cuali hanya kepada golongan miskin saja. 
Pendapat ini lebih kuat dibanding penda-
pat yang mewajibkan pembagian zakat 
fitrah pada asnaf yang delapan.
 Menurut mazhab Maliki, sesungguh-
nya zakat fitrah itu hanyalah diberikan 
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kepada golongan fakir dan miskin saja. Ti-
dak pada petugas zakat, tidak pada orang 
yang muallaf, tidak dalam pembebasan 
perbudakan, tidak pada orang yang beru-
tang, tidak untuk orang yang berutang, ti-
dak untuk orang yang berperang dan tidak 
pula untuk ibnu sabil yang kehabisan bekal 
untuk pulang, bahkan tidak diberi kecuali 
dengan sifat fakir. Apabila di suatu negara 
tidak ada orang fakir, maka di pindah-
kan kenegara tetangga dari ongkos orang 
mengeluarkan zakat, bukan diambil dari 
zakat, supaya tidak berkurang jumlahnya.
Dalam hal ini jelas ada tiga pendapat:
a. Pendapat yang mewjibkan di bagikan 

pada asnaf yang delapan, dengan rata 
ini adalah pendapat yang masyhur 
dari golongan Syafi'i.

b. Pendapat yang memperkenankan 
membagikannya pada asnaf yang del-
apan dan mengkhususkanya kepada 
golongan fakir. Ini adalah pendapat 
jumhur, karena zakat fitrah adalah 
zakat juga, sehingga masuk dalam 
keumuman sebagaimana pada surat 
at-Taubat ayat:60

c. Pendapat yang mewajibkan mengk-
hususkan kepada orang-orang yang 
fakir saja, ini adalah pendapat golong-
an Maliki, salah satu dari pendapat 
Imam Ahmad, di perkuat oleh Ibnu 
Qoyyim dan gurunya, yaitu Ibnu Tai-
miyah. Pendapat ini di pegang pula 
oleh Imam Hadi, Qashim dan Abu 
Tholib,dimana mereka mengatakan 
bahwa zakat fitrah itu hanyalah di be-

rikan kepada fakir miskin saja, tidak 
kepada yang lainnya dari asnaf yang 
delapan, berdasarkan hadist: "Zakat 
fitrah adalah untuk memberi makan 
pada orang-orang miskin." Dan hadis: 
"Cukupkanlah mereka di hari raya 
ini."

 Hadist-hadist di atas menunjukkan 
bahwa maksud utama zakat fitrah adalah 
mencukupkan orang-orang fakir pada hari 
raya, jika orang orang fakir itu ada, tetapi 
ini tidak berarti mencegah diberikanya ke-
pada kelompok lainnya, sesuai dengan ke-
butuhan dan kemaslahatan, sebagaimana 
penjelasan Nabi tentang zakat harta, ba-
hwa zakat itu diambil dari orang kaya dan 
diberikan kepada orang fakir. Roslullah 
saw. tidak melarang, zakat itu diberikan 
kepada asnaf lainya, sebagaimana yang 
terdapat dalam surat at-Taubat ayat 60.

G.  Pendapat Ulama Tentang Zakat 
Fitra dengan Uang

 Di kalangan ulama ahli fiqh, mereka 
berbeda pendapat mengenai boleh ti-
daknya mengeluarkan zakat dengan harga 
(uang) sebagai ganti dari nilai harta zakat 
yang harus dikeluarkan. Imam Syafi’i dan 
Imam Maliki berpendapat tidak boleh 
mengeluarkan zakat dengan harganya, se-
dangkan Imam Hanafi berpendapat boleh-
boleh saja.
 Munculnya perbedaan pendapat 
mengenai boleh tidaknya mengeluar-
kan zakat fitrah dengan harga (uang) ini 
dikarenakan adanya perbedaan dalam 
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memahami apakah zakat itu merupakan 
ibadah atau merupakan suatu hak bagi 
orang-orang miskin. Bagi ulama yang 
memahami bahwa zakat itu merupakan 
ibadah maka tidak boleh mengeluarkan-
nya kecuali sesuai dengan yang diperin-
tahkan oleh Allah dan RasulNya. Penda-
pat ini dianut oleh Imam Syafi’i, Maliki 
dan Hanbali. 
 Menurut Imam yang tiga (Syafi’i, 
Maliki dan Hanbali), tidak diperkenan-
kan mengeluarkan zakat dengan harganya 
(uang) baik untuk zakat fitrah maupun za-
kat lainnya.
 Imam Ahmad bin Hanbal pernah dita-
nya tentang mengeluarkan beberapa dirham 
untuk zakat fitrah. Ia menjawab: “Aku kuatir 
tidak diperkenankan, karena bertentangan 
dengan sunnah Rasulullah Saw.” Dikon-
firmasikan kepadanya: “Bukankah orang-
orang berkata bahwa Umar bin Abdul Aziz 
telah mengambil harga zakat?”. Ia berkata: 
“Mereka meninggalkan ucapan Rasulullah 
Saw dan mengambil pendapat seseorang!” 
Ibn Umar berkata: “Rasulullah Saw telah 
mewajibkan zakat fitrah pada bulan Ramad-
lan, sebanyak satu sha’ ( + 2,5 kg) kurma 
atau gandum atas tiap-tiap muslim merde-
ka, hamba sahaya, laki-laki atau perempuan. 
(HR. al-Bukhari dan Muslim). Dan Allah 
juga telah berfirman:

“Taatilah Allah dan taatilah RasulNya...” 
(QS.Al-Nisa, 59)

 Keterangan tersebut menegaskan ba-
hwasanya Ibnu Umar berpendapat tidak 
boleh mengeluarkan zakat dengan harga 
atau uang. Karena menurutnya, cara itu 
dianggap bertentangan dengan sunnah 
Rasulullah Saw. Pendapat ini juga dipe-
gangi oleh Imam Malik dan Imam Syafi’i. 
Dalam hal ini, Ibn Hazm juga berpenda-
pat bahwa menyerahkan harga itu sama 
sekali tidak diperbolehkan, karena hal itu 
berbeda dengan apa yang pernah diwajib-
kan oleh Rasulullah Saw. Adapun ulama 
yang berpendapat bahwa zakat itu adalah 
merupakan hak bagi orang-orang miskin, 
mereka berpendapat bahwa mengeluarkan 
zakat fitrah dengan harga atau uangnya itu 
boleh-boleh saja. Pendapat ini dianut oleh 
Imam al-Tsauri, Imam Abu Hanifah dan 
teman-temannya. Pendapat ini merujuk 
pada perbuatan yang pernah dilakukan 
oleh Umar bin Abdul Aziz dan juga Hasan 
Basri.
 Abu Syaibah meriwayatkan dari ‘Aun, 
ia berkata: “Aku telah mendengar surat 
Umar bin Abdul Aziz yang dibacakan 
pada ‘Adi, Gubernur Basrah bahwa (za-
katnya) diambil dari gaji pegawai kantor, 
masing-masing setengah dirham”. Imam 
Hasan berkata: “Tidak mengapa dikeluar-
kan beberapa dirham untuk zakat fitrah. 
Abu Ishaq berkata: “Aku mendapatkan 
orang-orang membayar zakat fitrahnya 
pada bulan Ramadlan beberapa dirham 
seharga makanannya.
 Beberapa alasan yang mendukung 
pendapat bolehnya mengeluarkan zakat 
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fitrah dengan harga atau uang adalah seba-
gai berikut:
 Pertama, dari Ibn Umar Rasulullah 
Saw bersabda:
 "Cukupkanlah mereka pada hari ini 
(Idul Fitri) (HR. al-Baihaqi dan al-Daru-
quthni dari Ibn Umar ra)
 Mencukupkan orang miskin pada hari 
raya itu bisa saja dengan uang atau langs-
ung berupa makanan. Akan tetapi kadang-
kala pemberian mereka berupa uang itu 
bisa lebih penting, lebih utama atau lebih 
diperlukan. Kalau berupa makanan yang 
lebih banyak, bisa jadi akan mereka jual 
juga, ketika mereka butuh yang lain, tetapi 
bila yang diberikan pada mereka itu ber-
upa uang, bisa digunakan apa saja sesuai 
dengan apa yang mereka perlukan, seperti 
pakaian, peralatan rumah tangga dan lain 
sebagainya.
 Kedua, menurut Ibn Mundzir bahwa 
kebolehan mengeluarkan harga itu sudah 
ditunjukkan sejak dari dulu yaitu para 
sahabat memperbolehkan mengeluarkan 
setengah sha’ gandum, karena dianggap 
sama nilainya dengan satu sha’ kurma 
atau satu sha’ sya’ir, sehingga Mu’awiyah 
berkata: “Saya melihat bahwa dua mud 
gandum Syam senilai dengan satu sha’ 
kurma”.
 Ketiga, pemberian dengan harganya 
(dalam bentuk uang) itu lebih mudah 
di zaman kita sekarang ini, terutama di 
kawasan industri, di mana orang-orang 
tidaklah bermuamalah kecuali dengan 
uang. Tentang Rasulullah Saw. dulu me-

wajibkan zakat fitrah dengan makanan, 
hal itu dimungkinkan karena dua hal, 
yaitu:
1. Pada saat itu di tanah Arab jarang ada 

mata uang, sehingga dengan memberi 
makanan itu akan lebih memudahkan 
orang banyak.

2. Nilai mata uang itu bisa berubah se-
waktu-waktu dari masa ke masa, se-
hingga bila ditetapkan dalam jumlah 
uang mungkin akan kesulitan bagi 
orang-orang sesudahnya di mana 
nilai mata uang sudah berubah. Hal 
ini berbeda dengan penentuan ber-
upa makanan dengan satu sha’ ma-
kanan yang secara pasti sudah bisa 
mengenyangkan orang. Oleh karena 
itu wajar bila Nabi Saw mewajibkan 
zakat fitrah dengan makanan satu 
sha’ kurma. 

 Munculnya perbedaan pendapat 
mengenai boleh tidaknya mengeluar-
kan zakat fitrah dengan harga (uang) ini 
dikarenakan adanya perbedaan dalam 
memahami apakah zakat itu merupakan 
ibadah atau merupakan suatu hak bagi 
orang-orang miskin. Mereka juga berbe-
da pendapat di dalam memahami mak-
sud nash (teks hadits) dan tujuan dari 
pertintah zakat itu sendiri. Bagi ulama 
yang berpegang pada nash apa adanya, di 
mana Nabi Saw pernah memerintahkan 
zakat fitrah dengan makanan satu sha’ 
berupa kurma atau sya’ir (HR.al-Bukhari 
dan Muslim) maka pelaksanaannya ha-
rus dilakukan dengan menyerahkan ma-
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kanan tersebut, tidak boleh dengan yang 
lain. Perintah ini dinilai sebagai perin-
tah yang ta’abbudi, harus dilaksanakan 
sebagaimana mestinya sebagai ibadah 
yang tak boleh ditawar-tawar. Pendapat 
ini dianut oleh mayoritas ulama seperti 
Imam Maliki, Syafi’i dan Hanbali.

 Sementara ulama yang lain seperti 
Imam Hanafi dan al-Tsauri berpendapat 
bahwa nash hadits tersebut hanya seba-
gai ukuran makanan yang mengenyang-
kan, sehingga tujuan diperintahkan zakat 
fitrah itu sebenarnya lebih mengarah ke-
pada bagaimana agar para fakir miskin itu 
dapat kenyang dan terhibur pada suasana 
hari raya Idul Fitri. Oleh karena itu da-
lam pembayaran zakat fitrah, tidak harus 
berupa makanan seperti kurma, syair atau 
makanan pokok yang lain, tetapi apa saja 
yang bisa membuat fakir miskin menjadi 
kenyang dan terhibur. Dalam hal ini me-
nyerahkan zakat fitrah dengan uang bisa 
lebih maslahah bagi orang-orang miskin, 
karena pemanfaatannya bisa lebih lelua-
sa. Pemahaman ini berangkat dari hadits 
Nabi yang menegaskan bahwa pada hari 
raya itu orang-orang miskin harus dicuku-
pi kebutuhannya (HR.al-Daruquthni dan 
al-Baihaqi). Menurut Ali Thanthawi, yang 
menjadi patokan adalah apa yang menjadi 
maslahat bagi kaum fakir miskin.

 Tentang mana yang lebih utama 
dalam pembayaran zakat fitrah, apakah 
dengan makanan atau uang, Yusuf Qar-

dawi memberikan pilihan bahwa hal itu 
tergantung kepada kemanfaatan bagi 
fakir-miskin. Jika pemberian makanan 
itu memang lebih bermanfaat bagi me-
reka, maka menyerahkan makanan itu 
lebih utama, seperti pada masa paceklik 
dan kelaparan, di mana pada saat itu su-
sah mencari bahan makanan. Tetapi jika 
dengan uang itu mereka lebih senang dan 
mudah dalam memanfaatkannya, seperti 
bisa dibelikan apa saja, baik makanan, 
pakaian dan lain-lain maka dengan uang 
akan lebih utama.

 Begitulah pendapat para ulama, ada 
yang bertahan pada nash apa adanya, 
yaitu memandang wajib menyerahkan 
zakatnya dengan makanan pokok, tetapi 
ada juga yang lebih mempertimbangkan 
aspek manfaat bagi fakir-miskin yang 
akan menerimanya. Dalam hal ini bisa 
dibayarkan dengan makanan atau beru-
pa uang.

 Bagaimana sikap kita dengan adanya 
perbedaan pendapat tersebut? Kita harus 
menghargai pendapat para ulama yang 
memang memiliki kapasitas untuk mela-
kukan ijtihad. Kita tidak boleh mereme-
hkan salah satu dari pendapat-pendapat 
yang ada. Jika kita setuju dengan salah 
satu pendapat tersebut, hendaklah kita 
mengamalkan sebagaimana mestinya. 
Adapun terhadap pendapat lain yang 
tidak kita setujui, kita tetap harus men-
ghargai dan menghormatinya. Di sinilah 



Ensiklopedia Mengenal Islam262

kita harus dapat menempatkan diri kita 
sebagai sesama hamba Allah dan sesama 

saudara muslim yang harus saling men-
jaga ukhuwah Islamiah. 
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A.   Pengertian Gadai 
1.   Pengertian Gadai Konvensional
 Pegadaian adalah suatu hak yang diper-
oleh seseorang yang mempunyai piutang 
atas suatu barang bergerak. Barang berge-
rak tersebut diserahkan kepada orang yang 
berpiutang oleh seorang yang mempunyai 
utang atau oleh orang lain atas nama orang 
yang mempunyai utang. Seseorang yang 
berutang tersebut memberikan kekuasaan 
kepada orang yang berpiutang untuk meng-
gunakan barang bergerak yang telah disera-
hkan untuk melunasi utang apabila pihak 
yang berutang tidak dapat melunasi kewaji-
bannya pada saat jatuh tempo.

G

GADAI SYARIAH  Jadi dapat disimpulkan bahwa gadai 
adalah suatu hak yang diperoleh oleh orang 
yang berpiutang atas suatu benda bergerak 
yang diberikan oleh orang yang berpiutang 
sebagai suatu jaminan dan barang tersebut 
bisa dijual jika orang yang berpiutang ti-
dak mampu melunasi utangnya pada saat 
jatuh tempo.Sedangkan pengertian Pe-
rusahaan Umum Pegadaian adalah suatu 
ban usaha di Indonesia yang secara resmi 
mempunyai izin untuk melaksanakan ke-
giatan lembaga keuangan berupa pembi-
ayaan dalambentuk penyaluran dana ke 
masyarakat atas dasar hukum gadai. 

2.   Pengertian Gadai Syariah
 Gadai Syariah sering diidentikkan 
dengan Rahn yang secara bahasa diar-
tikan al-tsubut wa al-dawam (tetap dan 
kekal) sebagian Ulama Luhgat memberi 
arti al-hab (tertahan). Sedangkan definisi 
al-rahn menurut istilah yaitu menjadikan 
suatu benda yang mempunyai nilai harta 
dalam pandangan syar’a untuk kepercay-
aan suatu utang, sehingga memungkinkan 
mengambil seluruh atau sebagaian utang 
dari benda itu.
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 Istilah rahn menurut Imam Ibnu Mandur 
diartikan apa-apa yang diberikan sebagai jami-
nan atas suatu manfaat barang yang diagunkan. 
Dari kalangan Ulama Mazhab Maliki mendefi-
nisikan rahn sebagai “harta yang dijadikan pe-
miliknya sebagai jaminan hutang yang bersifat 
mengikat“, ulama Mazhab Hanafi mendefini-
sikannya dengan “menjadikan suatu barang 
sebagai jaminan terhadap hak (piutang) yang 
mungkin dijadikan sebagai pembayar hak ter-
sebut, baik seluruhnya maupun sebagiannya“. 
Ulama Syafii dan Hambali dalam mengartikan 
rahn dalam arti akad yakni menjadikan materi 
(barang) sebagai jaminan utang, yang dapat 
dijadikan pembayar utang apabila orang yang 
berhutang tidak bisa membayar hutangnya.
 Dalam bukunya: Pegadaian Syariah, 
Muhammad Sholikul Hadi (2003) men-
gutip pendapat Imam Abu Zakariya al-
Anshari dalam kitabnya Fathul Wahhab 
yang mendefenisikan rahn sebagai: “men-
jadikan benda bersifat harta sebagai keper-
cayaan dari suatu utang yang dapat diba-
yarkan dari (harga) benda itu bilautang ti-
dak dibayar.” Sedangkan menurut Ahmad 
Baraja, rahn adalah jaminan bukan produk 
dan semata untuk kepentingan sosial, bu-
kan kepentingan bisnis, jual beli mitra. 
 Adapun pengertian rahn menurut Imam 
Ibnu Qudhamah dalam kitab Al-Mughni 
adalah sesuatu benda yang dijadikan keper-
cayaan dari suatu hutang untuk dipenuhi dari 
harganya, apabila yang berhutang tidak sang-
gup membayarnya dari yang berpiutang.
 Dari ketiga defenisi tersebut dapat di-
simpulkan bahwa rahn merupakan suatu 

akad utang piutang dengan menjadikan 
barang yang mempunyai nilai harta men-
urut pandangan syara’ sebagai jaminan, 
hingga orang yang bersangkutan boleh 
mengambil utang. 

B. Landasan Hukum Gadai Syariah 
 Dasar hukum yang digunakan para 
ulama untuk membolehkannya rahn ya-
kni bersumber pada al-Qur’an (2): 283 
yang menjelaskan tentang diizinkannya 
bermuamalah tidak secara tunai. 
 Dan Hadis yang diriwayatkan oleh 
Bukhari dan Muslim dari Aisiyah binti 
Abu Bakar, yang menjelaskan bahwa Ra-
sulullah Saw pernah membeli makanan 
dari seorang Yahudi dengan menjadikan 
baju besinya sebagai jaminan. 
 Berdasarkan dua landasan hukum 
tersebut ulama bersepakat bahwa rahn 
merupakan transaksi yang diperboleh-
kan dan menurut sebagian besar (jum-
hur) ulama, ada beberapa rukun bagi akad 
rahn yang terdiri dari, orang yang meng-
gadaikan (ar-rahn), barang-barang yang 
digadai (marhun), orang yang menerima 
gadai (murtahin) sesuatu yang karenanya 
diadakan gadai, yakni harga, dan sifat akad 
rahn. Sedangkan untuk sahnya akad rahn, 
ada beberapa syarat yang harus dipenuhi 
oleh para pihak yang terlibat dalam akad 
ini yakni: berakal, baligh, barang yang di-
jadikan jaminan ada pada saat akad, serta 
barang jaminan dipegang oleh orang yang 
menerima gadai (marhun) atau yang me-
wakilinya. 
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 Dengan terpenuhinya syarat-syarat 
di atas maka akad rahn dapat dilakukan 
karena kejelasan akan rahin, murtahin 
dan marhun merupakan keharusan dalam 
akad rahn.  Sedangkan mengenai saat dip-
erbolehkan untuk menggunaan akad rahn, 
al-Qur’an dan al-Sunah serta ijma ulama 
tidak menetapkan secara jelas mengenai 
akad-akad atau transaksi jual beli yang dii-
zinkan untuk menggunakan akad rahn.
 Sebagian kecil ulama, sebagaimana 
yang dikemukakan Ibn Rusdy bahwa maz-
hab Maliki beranggapan bawa gadai itu 
dapat dilakukan pada segala macam harga 
dan pada semua macam jual beli, kecuali 
jual beli mata uang, dan pokok modal 
pada akad salam yang berkaitan dengan 
tanggungan, hal ini disebabkan karena 
pada shaf pada salam disyaratkan tunai, 
begitu pula pada harta modal. Sedangkan 
kelompok Fuqaha Zahiri berpendapat ba-
hwa akad gadai (rahn) tidak boleh selain 
pada salam yakni pada salam dalam gadai, 
hal ini berdasar pada ayat yang berkenaan 
dengan gadai yang terdapat dalam masa-
lah hutang piutang barang jualan, yang di-
artikan mereka sebagai salam. 
 Dari bebrapa pendapat di atas dapat di-
artikan bahwa sebagian ulama beranggapan 
bahwa rahn dapat digunakan pada transaksi 
dan akad jual beli yang bermacam-macam, 
walaupun ada perbedaan ulama mengenai 
waktu dan pemanfaatan dari barang yang 
dijadikan jaminan tersebut.
 Sedangkan benda Rahn yang digadai, 
dalam konsep fiqh merupakan amanat 

yang ada pada murtahin yang harus selalu 
dijaga dengan sebaik-baiknya, dan untuk 
menjaga serta merawat agar benda (ba-
rang) gadai tersebut tetap baik, kiranya di-
perlukan biaya, yang tentunya dibebankan 
kepada orang yang menggadai atau deng-
an cara memanfaatkan barang gadai terse-
but. Dalam hal pemanfaatan barang gadai, 
beberapa ulama berbeda pendapat karena 
masalah ini sangat berkaitan erat dengan 
hakikat barang gadai, yang hanya ber-
fungsi sebagai jaminan utang pihak yang 
menggadai.

C. Mekanisme Operasional 
Pegadaian Berdasarkan Prinsip 
Syariah

 Seperti yang telah dikemukakan pada 
bab sebelumnya, sungguh merupakan su-
atu hal yang ironis, ketika terdapat sebuah 
lembaga keuangan formal ( pemerintah) 
tidak bisa memperoleh pendapatan yang 
dapat menunjang kelangsungan hidup pe-
rusahaan tersebut. Adapun lembaga pega-
daian, seandainya dalam aktivitasnya tidak 
menggunakan sistem bunga ( memungut 
bunga dari pinjman pokok ), maka tentu-
nya lembaga tersebut akan mengalami hal 
yang demikian. Akan tetapi, di sisi lain sis-
tem tersebut sangat memberatkan bagi na-
sabah, karena pemungutan bunganya yang 
ditetapkan setiap 15 hari sekali.
 Memang hal ini tidaklah terlihat be-
rat jika pinjaman tersebut bersifat kecil, 
namun jika uang yang dipinjamkan ter-
sebut sangat besar jumlahnya, maka akan 
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sangat memberatkan bagi nasabah.Per-
soalan ini cukup kompleks. Jika salah satu 
dimenangkan, maka hal ini akan terlihat 
tidak adil.  Karena pihak penerima gadai 
yang saat ini bestatus lembaga pegadaian, 
akan merasa dirugikan jika dalam opera-
sional usahanya tidak mendapay keun-
tungan yang akan menunjang kegiatan 
usahanya. Sedangkan pihak yang meng-
gadaikan diwajibkan membayar berupa 
bunga setiap 15 harinya, maka hal ini juga 
akan merugikan pihak penggadai.
 Karena barang atau hartanya telah di-
tahan oleh penerima gadai. Selain itu hal 
yang menjadi sangat pokok dalam per-
soalan ini adalah penerapan bunga yang 
berbuntut riba yang jelas-jelas dilarang 
oleh syara’.Berangkat dari persolan terse-
but, maka berikut sebuah solusi yang bisa 
dijalankan guna lembaga pegadaian yang 
merupakan lembaga penolong dapat tetap 
eksis dalam menjalankan mottonya “ men-
gatasi masalah tanpa masalah.”

1.   Kategori Barang Gadai
 Muhammad Shalikul hadi mengutip 
pendapat Basyir (2003) bahwa jenis ba-
rang gadai yang dapat digadaikan sebagai 
jaminan adalah semua jenis barang ber-
gerak dab tak bergerak, sehingga barang 
yang dapat digadaikan bisa semua barang 
asal memenuhi syarat:
a. Merupakan benda bernilai menurut 

hukum syara’
b. Ada wujudnya ketika perjanjian terjadi
c. Mungkin diserahkan seketika kepada 

murtahin.

2.   Pemeliharaan Barang Gadai
 Ada perbedaan pendapat para ulama 
dalam hal pemeliharaaan barang gadai. 
Ulama Syafi’iah dan Hanabilah berpendapat 
biaya pemeliharaan barang gadai menjadi 
tanggung jawab pemberi gadai karena ba-
rang tersebut merupakan miliknya dan akan 
kembali kepadanya. Sedangkan para ulama 
Hanafiah berpendapat bahwa biaya peme-
liharaan barang gadai menjadi tanggungan 
penerima gadai yang mana dalam posisi-
nya sebagai penerima amanat. Berdasarkan 
pendapat di atas maka dapat ditarik kesim-
pulan bahwa biaya pemeliharaan barang ga-
dai adalah hak rahin dalam kedudukannya 
sebagai pemilik yang sah. Akan tetapi jika 
harta atau barang jaminan tersebut menjadi 
kekuasaan murtahin dan di izinka oleh  maka 
biaya pemeliharaan jatuh pada murtahin.
 Sedangkan untuk mengganti biaya ter-
sebut nantinya, apabila murtahin menda-
pat izin dari rahin maka murtahin dapat 
memungut hasil marhun sesuai dan senilai 
dengan yang telah ia keluarkan. Tetapi apa-
bila rahin tidak mengizinkannya maka biaya 
pemeliharaan menjadi utang rahin kepada 
murtahin. Pendapat ini dikutip oleh Mu-
hammad Shalikul Hadi dari Sabiq (2003). 
Resiko Atas Kerusakan Menurut para ulama 
Syafi’iah dan Hanabilah berpendapat ba-
hwa murtahin tidak bertanggung jawab atas 
rusaknya barang gadai jika tidak disengaja. 
Sedangkan ulama Hanafiah berpendapat 
bahwa hal tersebut menjadi tanggungan 
murtahin sebesar harga barang minimum, 
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dihitung mulai waktu diserahkannya barang 
gadai kepada murtahin sampai barang terse-
but rusak.
  Shalikul Hadi mengutip Basyir (2003: 
84) Pembayaran Atau Pelunasan Hutang 
GadaiApabila sudah samapai jatuh tempo 
dan rahin belum membayarkan kembali 
utangnya maka murtahin boleh memaksa 
rahin untuk menjual barangnya. Kemu-
dian hasilnya digunakan untuk menebus 
utang tersebut sedangkan jika terdapat sisa 
atas penjualan barang tersebut, maka akan 
dikembalikan kepada rahin.Prosedur  Pele-
langan Gadai Jika ada persyaratan akan 
menjual barang gadai pada saat jatuh tempo, 
maka ini diperbolehkan dengan ketentuan: 
a. Murtahin harus mengetahui terlebih 

dahulu keadaan rahin
b. Dapat memeperpanjang tenggang wak-

tu pemabayaran
c. Kalau keadaan mendesak murtahin 

boleh memindahkan barang gadai ke-

pada murtahin lain dengan izin rahin
d. Apabila ketentuan di atas tidak ter-

penuhi, maka murtahin boleh men-
jual barang gadai dan kelebihan uang-
nya dikembalikan kepada rahin.

3.   Pembentukan Laba Pegadaian 
 Pada bab sebelumnya dijelaskan bahwa 
pegadaian memperoleh laba dari bunga gadai. 
Tetapi dari segi kaca mata syariah hal ini dila-
rang. Tentunya jika bunga gadai dihapuskan 
maka lembaga pegadaian tidak akan dapat me-
lanjutkan operasionalnya lagi. Sebaliknya jika 
hal ini diperbolehkan hukum haram atas riba 
mengikatnya dan tentu saja kerugian salah satu 
pihak akan terjadi.untuk mengatasi hal terse-
but dapat diterapkan sebagai berikut:
a. Melakukan transaksi gadai dengan 

akad Rahn 
b. Melakukan transaksi gadai dengan  

akad Bai’ al Muqoyyadah
c. Melakukan Akad al Mudharabah.
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A.  Pengertian Gelatin
 Dalam memproduksi atau membuat 
makanan banyak bahan-bahan tamba-
han yang digunakan untuk meningkat-
kan mutu makanan tersebut, baik dari 
segi rasa, tekstur, maupun warna. Contoh 
bahan tambahan itu antara lain Monoso-
dium Glutamat (MSG), zat pewarna, gela-
tin, dan lain sebagainya. Zat-zat tambahan 
tersebut ada yang diperoleh secara alami, 
contohnya zat pewarna dari daun pandan, 
dan ada pula yang diperoleh melalui proses 
kimia terlebih dahulu, contohnya MSG.
 Untuk zat tambahan yang bersifat ala-
mi mungkin dampak negatifnya tidak be-
gitu banyak. Yang dilihat dari zat tamba-
han alami ini biasanya hanyalah halal atau 
tidaknya sumber zat tersebut. Sedangkan 
yang melalui proses kimia terlebih dahulu 
mempunyai dampak negatif lebih banyak 
dan perlu dosis/takaran penggunaan mak-
simalnya.
 Tapi ada pula zat tambahan yang sum-
bernya alami yang melalui proses kimia 
terlebih dahulu. Contohnya gelatin. Gela-

GELATIN BABI tin bersumber dari tulang hewan yang dip-
roses dengan larutan kimia hingga larutan 
tersebut mengental dan mengandung ge-
latin.
 Gelatin sebenarnya mempunyai ba-
nyak manfaat dan kegunaan. Oleh karena 
itu, pada makalah kali ini penulis akan me-
maparkan tentang apa itu gelatin, sumber, 
dan kegunaannya.
 Gelatin adalah suatu jenis protein 
yang diekstraksi dari jaringan kolagen ku-
lit, tulang atau ligamen (jaringan ikat) he-
wan. Pembuatan gelatin merupakan upaya 
untuk mendayagunakan limbah tulang 
yang biasanya tidak terpakai dan dibuang 
di rumah pemotongan hewan. Gelatin 
adalah bahan yang dihasilkan dari pen-
golahan jaringan ikat hewan (tulang dan 
kulit). Jenis hewan yang umum digunakan 
sebagai bahan baku adalah babi dan sapi 
serta ikan dalam jumlah kecil
 
B. Sejarah Pembuatan Gelatin 

Pertama Kali
 Pembuatan gelatin pertama kali mun-
cul di Barat, maka bahan baku babi tidak 
jadi soal. Bahkan secara ekonomis, bahan 
babi memberikan banyak keuntungan, ka-
rena murah, mudah didapat dan suplainya 
kontinyu. Hampir seluruh bagian dalam 
tubuh babi merupakan pilihan terbaik se-
bagai bahan tambahan (food additive).
            Pada prinsipnya gelatin dapat dibuat 
dari bahan yang kaya akan kolagen seperti 
kulit dan tulang baik dari babi maupun 
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sapi atau hewan lainnya. Akan tetapi, apa-
bila dibuat dari kulit dan tulang sapi atau 
hewan besar lainnya, prosesnya lebih lama 
dan memerlukan air pencuci/penetral (ba-
han kimia) yang lebih banyak, sehingga 
kurang berkembang karena perlu investasi 
besar sehingga harga gelatinnya menjadi 
lebih mahal. Sedangkan gelatin dari babi 
jauh lebih murah dibanding bahan tamba-
han makanan lainnya. Itu karena babi mu-
dah diternak. Babi dapat makan apa saja 
termasuk anaknya sendiri. Babi juga bisa 
hidup dalam kondisi apa saja sekalipun 
sangat kotor. Dari segi pertumbuhan, babi 
cukup menjanjikan. Seekor babi bisa me-
lahirkan dua puluh anak sekaligus. Karena 
sangat mudah dikembangkan, produk tu-
runan dari babi sangat banyak.
 Menurut hasil penelitian, gabungan 
tulang babi dan sapi merupakan kombi-
nasi terbaik untuk menghasilkan gela-
tin bermutu tinggi. Tulang binatang juga 
bisa diproses menjadi arang aktif dengan 
cara mengarangkan tulang tersebut. Da-
lam proses pengarangan, tulang diabukan, 
sehingga bahan organik terbakar habis. 
Karena kandungan mineral (terutama 
kalsium) cukup tinggi, bahan akan tersisa 
menjadi arang. Selanjutnya, dengan proses 
pembersihan menggunakan metode ter-
tentu, dapat dihasilkan arang aktif.
 Gelatin merupakan produk heterogen 
yang didapat dari ekstraksi hidrolisis dari 
kolagen hewan. Sumber kolagen umum-
nya adalah tulang hewan, kulit babi, dan 
kulit jangat sapi. Gelatin yang bersumber 

dari kulit sapi biasanya dikategorikan se-
bagai gelatin kategori B (proses ekstraksi 
basa) dengan titik isoelektrik pada pH 4,7 
(asam). Sedangkan, gelatin yang bersum-
ber dari kulit babi dikategorikan sebagai 
gelatin kategori A dengan titik isoelektrik 
pH 9 (basa). Dalam perkembangannya, 
proses pembuatan gelatin yang bersumber 
dari tulang dapat disederhanakan menjadi 
proses ekstraksi dengan cara merubah ti-
tik isoelektriknya menjadi pada sekitar pH 
5,5-6,0.

C.  Penggunaan Gelatin
 Gelatin yang berbentuk protein itu 
mampu memberikan tekstur kenyal. Sifat 
gelatin ini banyak digunakan dalam bi-
dang industri pangan terutama ditujukan 
untuk mengatasi permasalahan yang tim-
bul khususnya dalam penganekaragaman 
produk berbagai bahan makanan, seperti 
kembang gula, agar-agar, permen karet, 
dan makanan berbentuk gel lainnya. Gela-
tin juga digunakan secara luas dalam pro-
duk obat-obatan, kosmetik, fotografi, jelly, 
soft candy, cake, pudding, susu yoghurt, 
film fotografi, pelapis kertas, tinta inkjet, 
korek api, gabus, pelapis kayu untuk in-
terior, karet plastik, semen dan sebagain-
nya.
 Penggunaan gelatin dalam pembua-
tan kapsul biasanya merupakan campuran 
gelatin dari tulang dan kulit babi. Kombi-
nasi ini digunakan karena gelatin tulang 
menghasilkan lapisan tipis yang kuat dan 
kencang. Sedangkan, gelatin dari kulit 
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babi memberikan kelenturan dan kejerni-
han pada campuran, sehingga mengurangi 
kekeruhan pada kapsul tadi. Di Indonesia, 
kapsul yang beredar adalah kapsul jenis 
hard. Kapsul ini terbuat dari gelatin, pe-
warna, pengawet serta pelentur. Menurut 
informasi yang berasal dari Badan POM, 
gelatin yang masuk ke Indonesia bahan-
nya berasal dari organ sapi.
 Untuk keperluan industri dalam ne-
geri Indonesia setiap tahun mengimpor 
gelatin dalam jumlah yang cukup banyak. 
Sebagai contoh dapat dikemukakan bahwa 
pada tahun 2000, Indonesia mengimport 
gelatin 3.092 ton dari Amerika Serikat, 
Perancis, Jerman, Brasil, Korea, Cina dan 
Jepang. Di luar negeri, sebanyak 70 persen 
gelatin terbuat dari kulit babi. 
 Penggunaan gelatin sangatlah luas di-
karenakan gelatin bersifat serba bisa, yaitu 
bisa berfungsi sebagai bahan pengisi, peng-
emulsi (emulsifier), pengikat, pengendap, 
pemerkaya gizi, sifatnya juga luwes yaitu 
dapat membentuk lapisan tipis yang elas-
tis, membentuk film yang transparan dan 
kuat, kemudian sifat penting lainnya yaitu 
daya cernanya yang tinggi.
 Penghias kue pada umumnya terbuat 
dari gum paste juga plastic icing yang meng-
andung gelatin. Gelatin juga tak hanya terda-
pat dalam gum paste sebagai penghias kue. 
Namun juga terdapat dalam kue puding, 
sirup, maupun permen kenyal. Kebanyakan 
merupakan produk impor. Bahkan untuk 
menawarkan kekentalan yang lebih tinggi 
produsen kecap menggunakan gelatin.

D.  Cara Pembuatan Gelatin
 Gelatin dibuat dalam bentuk lapisan 
pada sebuah substrat gelas dengan tehnik 
spin coating. Gelatin akan memberikan 
reaksi terhadap uap air melalui perubahan 
daya absorpsi akibat penyerapan uap air. 
Sifat optic (absorpsi atau transmitansi) ge-
latin bervariasi ketika menyerap uap air. 
Gelatin merupakan protein alami yang 
diekstrak dari tulang dan kulit berbagai 
jenis binatang. Molekul-molekul gelatin 
tersusun dari ribuan rantai asam amino. 
Rantai-rantai protein tersebut dihubung-
kan secara “cross-links”(interaksi-silang), 
karenanya terdapat lubang (rongga) dian-
tara rantai yang dapat menahan air
 Komposisi kimia gelatin yang diam-
bil dari tendon hewan terdiri dari 50,11% 
karbon, 6,56% hidrogen, 17,81% nitrogen, 
25.26% oksigen, dan 0,26% sulfur. Gela-
tin sebagian besar terdiri dari glysin, pro-
lin, dan sisanya adalah 4-hidroksiprolin. 
Struktur tipikalnya adalah Ala-Gly-Pro-
Arg-Gly-4 Hyp-Gly-Pro-. Gelatin terdiri 
dari banyak rantai polipeptida atau for-
masi helix-prolin panjang yang masing-
masingnya terdiri dari 300-4000 asam 
amino. Larutan melalui transisi helix yang 
berliku-liku diikuti oleh penyatuan rantai-
rantai helix dengan formasi kolagen seperti 
formasi helixprolin-triple/ hidroksiprolin 
yang memiliki banyak daerah simpangan. 
Interaksi silang (cross-links) secara kimia 
mampu merubah sifat gel, menggunakan 
transglutaminase (enzim) untuk menghu-
bungkan lysine dan sisa glutamin. Massa 
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jenis gelatin adalah 1,35 gr/cm. Gelatin 
pecah (terdenaturasi) pada suhu di atas 
80°C.
 Gelatin bersifat tidak berwarna, trans-
paran, mampu menyerap air 5-10 kali bo-
botnya, membentuk gel pada suhu 35-40°C 
dan larut dalam air panas, membengkak 
(swelling) dalam air dingin, dapat berubah 
secara reversible dari sol ke gel. Larutan 
gelatin dibuat dengan mencampurkan 9 
gram gelatin dengan 30 ml aquades (suhu 
± 45°C). Selanjutnya diaduk sampai se-
mua campuran larut, kemudian larutan 
dipanaskan di atas hot plate hingga suhu 
mencapai ± 70°C, dan dipertahankan pada 
suhu ini (suhu maksimum). Larutan dibi-
arkan di udara terbuka hingga suhu laru-
tan mencapai ± 30°C.
 Deposisi lapisan gelatin dilakukan 
dengan cara spinning menggunakan sebu-
ah spin-coater. Langkah pertama, larutan 
gelatin diteteskan pada substrat kaca pre-
parat, lalu di-spinning (sekitar 25 detik) 
dengan kecepatan tertentu. Deposisi ini 
dilakukan sebanyak 3 kali ulangan. Gelatin 
yang muncul di belakang substrat dapat 
dibersihkan dengan menggunakan tissue 
yang dibasahi oleh air hangat. Secepatnya 
film hasil deposisi ini diletakkan di dalam 
lemari pendingin selama ± 24 jam.
 Berdasarkan sifat bahan dasarnya 
pembuatan gelatin dapat dikategorikan 
dalam 2 prinsip dasar yaitu cara alkali dan 
asam
1.     Cara alkali dilakukan untuk men-

ghasilkan gelatin tipe B (Base), yaitu 

bahan dasarnya dari kulit tua (keras 
dan liat) maupun tulang. Mula-mula 
bahan diperlakukan dengan proses 
pendahuluan yaitu direndam bebe-
rapa minggu/bulan dalam kalsium 
hidroksida, maka dengan ini ikatan 
jaringan kolagen akan mengembang 
dan terpisah/terurai. Setelah itu bahan 
dinetralkan dengan asam sampai be-
bas alkali, dicuci untuk menghilang-
kan garam yang terbentuk. Setelah itu 
dilakukan proses ekstrasi dan proses 
lainnya. 

2. Cara kedua yaitu dengan cara penga-
saman, yaitu untuk menghasilkan ge-
latin tipe A (Acid). Tipe A ini umum-
nya diperoleh dari kulit babi, tapi ada 
juga beberapa pabrik yang mengguna-
kan bahan dasar tulang. Kulit dari babi 
muda tidak memerlukan penanganan 
alkalis yang intensif karena jaringan 
ikatnya belum kuat terikat. Untuk itu 
disini cukup direndam dalam asam le-
mah (encer) (HCl) selama sehari, di-
netralkan, dan setelah itu dicuci beru-
lang kali sampai asam dan garamnya 
hilang.

E. Manfaat gelatin dan jenis-jenis 
produk yang menggunakannya

 Gelatin sangat penting dalam rangka 
diversifikasi bahan makanan, karena nilai 
gizinya yang tinggi yaitu terutama akan 
tingginya kadar protein khususnya asam 
amino dan rendahnya kadar lemak. Gela-
tin kering mengandung kira-kira 84 – 86 
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% protein, 8 – 12 % air dan 2 – 4 % mi-
neral. Dari 10 asam amino essensial yang 
dibutuhkan tubuh, gelatin mengandung 9 
asam amino essensial, satu asam amino es-
sensial yang hampir tidak terkandung da-
lam gelatin yaitu triptofan.
 Fungsi-fungsi gelatin dalam berbagai 
contoh jenis produk yang biasa meng-
gunakannya antara lain :
1. Jenis produk pangan secara umum: 

berfungsi sebagai zat pengental, peng-
gumpal, membuat produk menjadi 
elastis, pengemulsi, penstabil, pem-
bentuk busa, pengikat air, pelapis ti-
pis, pemerkaya gizi. 

2.      Jenis produk daging olahan: berfungsi 
untuk meningkatkan daya ikat air, 
konsistensi dan stabilitas produk so-
sis, kornet, ham, dll. 

3. Jenis produk susu olahan: berfungsi 
untuk memperbaiki tekstur, konsis-
tensi dan stabilitas produk dan men-
ghindari sineresis pada yoghurt, es 
krim, susu asam, keju cottage, dll. 

4. Jenis produk bakery: berfungsi untuk 
menjaga kelembaban produk, sebagai 
perekat bahan pengisi pada roti-roti-
an, dll 

5.   Jenis produk minuman: berfungsi se-
bagai penjernih sari buah (juice), bir 
dan wine.

6. Jenis produk buah-buahan: berfungsi 
sebagai pelapis (melapisi pori-pori 
buah sehingga terhindar dari keke-
ringan dan kerusakan oleh mikroba) 

untuk menjaga kesegaran dan keawe-
tan buah. 

7. Jenis produk permen dan produk se-
jenisnya: berfungsi untuk mengatur 
konsistensi produk, mengatur daya 
gigit dan kekerasan serta tekstur pro-
duk, mengatur kelembutan dan daya 
lengket di mulut.

F.  Pendapat Ulama Tentng 
Gelatin Babi

 Sebelum menjelaskan hukum gelatin 
dari babi, harus dijelaskan terlebih dahulu 
hukum istihalah (perubahan suatu wujud 
menjadi wujud lain), seperti : wujud babi 
berubah menjadi garam, apakah garam 
tersebut hukumnya halal atau menjadi ha-
ram. Terdapat perbedaan pendapat para 
ulama mazhab dalam hal ini.
 Para ulama mazhab Hanafi dan Maliki 
berpendapat bahwa bila seekor babi jatuh 
ke dalam tambak pembuatan garam lalu 
mati dan berubah menjadi garam, maka 
garam tersebut hukumnya halal. Karena 
zat babi telah berubah menjadi garam dan 
garam hukumnya adalah halal.
 Al-Hashkafi (ulama mazhab Hanafi, 
wafat 1088H) berkata : “Tidak termasuk 
najis abu bekas pembakaran najis, juga 
garam yang berasal dari bangkai keledai 
ataupun babi…, karena wujudnya telah 
berubah. Ini yang difatwakan dalam maz-
hab”
 Para ulama mazhab Syafi’i dan Han-
bali berpendapat bahwa garam yang bera-
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sal dari perubahan wujud babi hukumnya 
tetap haram, karena zat babi adalah najis 
sekalipun najis tersebut berubah bentuk 
menjadi zat lain hukumnya tetap najis.
 Ar-Ramli (ulama mazhab Syafi’i, wa-
fat : 1004H) berkata : “Zat yang najis ti-
dak berubah hukumnya secara mutlak …, 
dengan cara wujud najis berubah menjadi 
wujud lain, seperti ; bangkai babi yang ja-
tuh ke dalam tambak garam, kemudian be-
rubah menjadi garam” 
 Ibnu Qudamah (ulama mazhab Han-
bali, wafat : 620H) berkata : “Pendapat 
yang terkuat dalam mazhab (Hanbali) ba-
hwa najis tidak menjadi suci dengan cara 
perubahan wujud kecuali khamar berubah 
menjadi cuka dengan sendirinya, adapun 
selain itu tidak menjadi suci, seperti ; najis 
yang dibakar sehingga menjadi abu, begi-
tu juga bangkai babi yang jatuh ke dalam 
tambak garam sehingga berubah wujud 
menjadi garam”
 Dari dua pendapat ulama tentang hu-
kum garam yang berasal dari babi dapat 
di-takhrij hukum gelatin yang berasal dari 
kulit dan tulang babi.
 Para ulama yang bermazhab Syafi’i 
dan Hanbali tentu akan mengharamkan 
gelatin yang diperoleh dari babi sekalipun 
zat gelatin tersebut berbeda bentuk fisik 
dan sifat kimianya dengan kolagen babi 
yang merupakan asal dari gelatin.
 Adapun para ulama yang bermazhab 
Hanafi dan Maliki, atau yang mendu-
kung pendapat bahwa perubahan wujud 

dari suatu zat menjadi zat lain hukum-
nya juga akan berubah, namun mereka 
juga berbeda pendapat tentang kehalalan 
gelatin yang diperoleh dari babi.

1.  Pendapat Pertama.
 Gelatin yang berasal dari babi hukum-
nya halal, pendapat ini merupakan hasil 
seminar Forum Fiqh dan Medis di Kuwait 
pada tanggal 25-5-1995, dan di dukung 
oleh DR.Nazih Hamad, DR.Muhammad 
Al-Harawy dan Basim Al-Qarafy.
 Penganut pendapat ini beralasan ba-
hwa gelatin adalah zat baru yang tidak ada 
persamaan fisik dan sifat kimianya dengan 
kolagen yang berasal dari babi, sekalipun 
gelatin berasal dari kolagen babi, dan da-
lam kaidah fiqh bahwa zat baru hukumnya 
berbeda dengan hukum zat asalnya, bila-
mana hukum kolagen adalah haram maka 
hukum gelatin adalah halal.
 Bukti bahwa gelatin berbeda dengan 
kolagen adalah : Gelatin berwarna bening, 
mudah larut di air dan mudah membeku, 
tidak demikian halnya dengan kolagen. 
Kemudian, gelatin yang diperoleh dari babi 
sama sekali tidak dapat dibedakan dengan 
gelatin dari hewan lainnya, berbeda deng-
an kolagen, yang sangat mudah dibedakan 
antara kolagen babi dan lainnya.
 Namun argumen pendapat ini tidak 
kuat, karena ternyata gelatin yang berasal 
dari babi sangat mudah untuk diketahui 
melalui tes kimia sederhana, ini menunju-
kan bahwa proses perubahan wujud tidak 
terjadi dengan sempurna.
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2.  Pendapat Kedua.
 Gelatin yang berasal dari babi hukum-
nya haram dan najis, pendapat ini meru-
pakan keputusan berbagai Lembaga Fiqh 
internasional, diantaranya:
a. Majma Al-Fiqh Al-Islami (OKI) ke-

putusan no: 23 (11/3) tahun 1986 
sebagai jawaban atas pertanyaan dari 
Al-Ma’had Al-Alami Lil Fikri Islami 
di Washington yang berbunyi : 

  Soal ke-XII : Di sini (Amerika) ter-
dapat ragi dan gelatin yang diekstrak 
dari babi dalam persentase yang sang-
at kecil, apakah boleh menggunakan 
ragi dan gelatin terebut?

  Jawab : Seorang muslim tidak di-
benarkan menggunakan ragi dan gela-
tin yang berasal dari babi, karena ragi 
dan gelatin (halal) yang diperoleh dari 
tumbuh-tumbuhan dan hewan yang 
disembelih sesuai syariat mencukupi 
kebutuhan mereka”

b. Keputusan Al-Majma Al-Fiqhiy Al-
Islamy di bawah (Rabitah Alam Isla-
mi) yang berpusat di Mekkah (no. 3, 
rapat tahunan ke 15) tahun 1998, yang 
berbunyi:

  “Himpunan Fiqh Islami yang ber-
naung di bawah Rabitah Alam Islami 
dalam rapat tahunan ke-15 setelah 
mendiskusikan dan mengkaji bahwa : 
“gelatin adalah sebuah zat yang banyak 
digunakan untuk pembuatan makanan 
dan obat-obatan, berasal dari kulit dan 
tulang hewan ; Memutuskan :

  “Boleh menggunakan gelatin yang 
berasal dari sesuatu yang mubah, dari 
hewan yang disembelih dengan cara 
yang sesuai dengan ajaran Islam. Dan 
tidak dibolehkan menggunakan gela-
tin yang diperoleh dari sesuatu yang 
haram, seperti ; gelatin dari kulit dan 
tulang babi dan dari benda haram 
lainnya”.

  Himpunan Fiqh Islami meng-
himbau Negara-Negara Islam untuk 
memproduksi gelatin yang halal’.

c. Fatwa Dewan Ulama Besar Kerajaan 
Arab Saudi (no fatwa : 8039), yang 
berbunyi : “Gelatin yang diperoleh 
dari sesuatu yang haram seperti babi, 
hukumnya haram”. 

  Dan pendapat ini didukung oleh 
sebagian besar para ulama fiqh kon-
temporer

  Para ulama ini beralasan bahwa 
gelatin bukanlah zat baru yang meru-
pakan perubahan wujud dari kolagen, 
akan tetapi gelatin telah ada pada ko-
lagen babi sebelum dipisahkan, ini 
menunjukkan bahwa proses yang ter-
jadi hanyalah pemisahan dan sekedar 
pergantian nama dan bukan peruba-
han wujud secara mutlak.

  Dari pendapat di atas sikap seo-
rang muslim hendaklah memilih yang 
lebih baik untuk diri dan agamanya, 
yaitu menghindari segala produk yang 
menggunakan gelatin babi sebagai sa-
lah satu bahan bakunya, karena bagai-
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manapun juga, asal gelatin ini adalah 
babi dan babi telah diharamkan Allah 
di dalam Al-Qur’an, adapun proses 
perubahan wujud menjadi zat lain 
masih diragukan maka hukumnya 
kembali kepada hukum asal babi yai-
tu haram, sesuai dengan kaidah hadits 
Nabi “ Tinggalkanlah yang meragukan 
kepada hal yang tidak meragukan”.

 Dengan demikian, menjual segala 
barang/produk yang salah satu bahan da-
sarnya adalah gelatin babi hukumnya ha-
ram, dan hasil keuntungannya merupakan 
harta haram, demikian juga diharamkan 
seorang dokter untuk memberikan resep 
obat-obatan yang mengandung gelatin 
babi.
 Sekalipun keberadaan gelatin hanya 
sebagai bahan campuran, hukumnya juga 
tetap haram, berdasarkan sabda Nabi:

 

 “Apabila seekor tikus (mati) jatuh ke 
minyak samin, jika minyak samin itu beku 
maka buang bangkai tikus dan bagian mi-
nyak samin yang beku yang terkena (najis-
nya), dan jika minyak samin itu cair maka 
jangan engkau dekati!” [HR Abu Daud dan 
Nasa’i, derajat hadits ini Hasan]
 Dari hadits di atas dipahami bahwa 
haram mendekati minyak cair yang ber-
campur najis, dan menjual minyak yang 
najis berarti mendekatinya maka hukum-
nya jelas haram.

 Begitu juga haram hukumnya men-
jual makan olahan dan obat-obatan yang 
telah bercampur najis (babi), karena tidak 
dapat dipisahkan lagi antara najis (babi) 
dan bahan baku lainnya yang halal.

G. Vaksin Yang Mengandung Gelatin 
Babi

 Sebagaimana telah diketahui bahwa 
gelatin babi hukumnya adalah najis, lalu 
bagaimanakah hukum melakukan vaksi-
nasi untuk kekebalan tubuh terhadap 
penyakit tertentu, seperti vaksin meni-
ngitis yang merupakan persyaratan untuk 
mendapatkan visa dan umrah?
 Laporan dari berbagai sumber me-
mang dinyatakan bahwa vaksin menin-
gitis mengandung gelatin babi. Gelatin 
babi hukumnya najis serta haram hu-
kumnya dimasukkan ke dalam tubuh. 
Maka hukum melakukan vaksin ini 
adalah haram.
 Namun hukum haram ini bisa be-
rubah dalam kondisi tertentu, yaitu : bila 
tidak terdapat alternatif lain pengganti 
vaksin yang mengandung gelatin babi dan 
kuat dugaan orang yang tidak mendapat 
vaksin ini akan terserang penyakit berba-
haya yang berakibat kepada cacat perma-
nen atau bahkan kematian. Maka dalam 
kasus ini dapat digolongkan dalam kondisi 
darurat.
 Keharaman gelatin babi ini ternyata 
tidak sepenuhnya disepakati para ulama. 
Ada yang menyatakan haram seperti LP-
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POM MUI, namun nyatanya ada juga para 
ulama dunia yang menghalalkannya. Jadi 

hukumnya masih boleh dibilang ikhtilaf di 
antara para ulama. 
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A.  Pengertian Ghaib
 Shalat Ghoib adalah menyolatkan je-
nazah yang tidak berada di tempat atau 
berada di negeri lain, atau tidak dihadapan 
jenazah (jenazahnya berada ditempat lain 
atau sudah dimakamkan). 
 Niatnya : “Ushalli ‘alaa mayyiti (Fula-
nin) al ghaaibi arba’a takbiraatin fardlal ki-
faayati lillahi ta’alaa” (Aku niat shalat gaib 
atas mayat (fulanin) empat takbir fardu 
kifayah (makmum/imam) karena Allah”). 
Fulanin  diganti dengan nama mayat yang 
dishalati.
 Sedangkan syarat, rukun dan tata-
cara shalat ghaib sama dengan shalat jena-
zah (Bisa dilihat pada pembahasan huruf J 
(Shalat Janazah)

B.  Pendapat Ulama 
 Mengenai disyariatkannya shalat 
ghoib terdapat perselisihan di antara para 
ulama. Ada ulama yang membolehkan, 
ada pula yang tidak membolehkan dan ada 
pula yang merinci.

1.  Ulama yang Membolehkan
 Yaitu Imam Asy Syafi’i dan salah satu 
pendapat Imam Ahmad. Dalilnya adalah 
dishalatkannya Raja An Najasy oleh Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam padahal An 
Najasy berada di negeri Habasyah (seka-
rang Ethiopia) sedangkan nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam berada di Madinah.

2.  Ulama yang Tidak Membolehkan
 Yaitu Imam Malik dan Imam Abu 
Hanifah. Alasannya, karena shalat ghoib 
untuk An Najasy adalah khusus untuk be-
liau saja, tidak berlaku umum bagi yang 
lainnya.

3.  Ulama yang Merinci
 Yaitu boleh melakukan shalat ghoib, 
namun bagi orang yang mati di suatu 
tempat dan belum disholati. Kalau mayit 
tersebut sudah disholati, maka tidak per-
lu dilakukan shalat ghoib lagi karena ke-
wajiban shalat ghoib telah gugur dengan 
shalat jenazah yang dilakukan oleh kaum 
muslimin padanya. Inilah pendapat yang 
dipilih oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimi-
yah sebagaimana disebutkan oleh Ibnul 
Qoyyim dalam Zaadul Ma’ad. Pendapat 
ini juga dipilih oleh Syaikh Muhammad 
bin Sholeh Al Utsaimin dalam Syarhul 
Mumthi’ dan Fatawal ‘Aqidah wa Arka-
nil Islam.
 Alasan mereka adalah karena tida-
klah diketahui bahwa nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam melakukan shalat ghoib 
kecuali pada An Najasiy saja. Dan An 
Najasiy mati di tengah-tengah orang 

GHAIB (Shalat Ghaib)
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musyrik sehingga tidak ada yang me-
nyolatinya. Seandainya di tengah-tengah 
dia ada orang yang beriman tentu tidak 
ada shalat ghoib. Oleh karena itu, Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam menyolati 
An Najasiy di Madinah, sedangkan An 
Najasiy berada di Habasyah (Ethiopia). 
Alasan lain, ketika para pembesar dan 
pemimpin umat ini meninggal dunia di 
masa nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
-padahal mereka berada di tempat yang 
jauh- tidak diketahui bahwa mereka dis-
holati dengan shalat ghoib.

4.  Pendapat Lainnya
 Namun Syaikh Ibnu Utsaimin menga-
takan bahwa sebagian ulama menganjurkan 
dilaksanakannya sholat ghoib bagi orang 
yang banyak memberikan manfaat dalam 
agama dengan harta, amalan, atau ilmunya. 
Namun bagi orang yang tidak seperti ini ti-
dak perlu dilaksanakan sholat ghoib.
 Sedangkan pendapat ulama yang me-
nyatakan bolehnya shalat ghoib bagi siapa 
saja, ini adalah pendapat yang paling le-
mah. -Demikian penjelasan Syaikh rahi-
mahullah yang kami sarikan-
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A.  Pengertian Gharar
 Defenisi gharar menurut mahzab Imam 
Safi`e seperti dinyatakan dalam kitab Qalyu-
bi wa Umairah, yaitu apa-apa   yang akibat-
nya tersembunyi dalam pandangan kita  dan 
akibat yang paling mungkin muncul adalah 
yang paling kita takuti”
 Wahbah al-Zuhaili memberi penger-
tian  tentang gharar sebagai al-khatar dan 
al-taghrir, yang artinya penampilan yang 
menimbulkan kerusakan (harta) atau se-
suatu yang tampaknya menyenangkan 
tetapi hakekatnya menimbulkan keben-
cian, oleh karena itu dikatakan: al-dunya 
mata`ul ghuruur artinya dunia itu adalah 
kesenangan yang menipu.
 Dengan demikian menurut bahasa, 
arti gharar adalah al-khida` (penipuan), 
suatu tindakan yang didalamnya diper-
kirakan tidak ada unsur kerelaan. Gharar 
dari segi fiqih berarti penipuan dan tidak 
mengetahui barang yang diperjualbelikan 
dan tidak dapat diserahkan.
 Selanjutnya Wahbah al-Zuhaili  men-
gutip beberapa pengertian gharar yang di-

GHARAR (Ketidakpastian) kemukakan oleh para fuqaha yang makna-
nya hampir sama:
1. Al-Syarkasi dari mazhab Hanafi ber-

pendapat, al-gharar ma yakun masnur 
al-aqibah ,artinya: “sesuatu yang ter-
sembunyi akibatnya”.

2. Al-Qarafi dari Mazhab Maliki ber-
pendapat: ashlu al-gharar huwa al- ladzi 
la  yudra hal tahshul am laka al-thair fil 
al hawa` wa  al-samak fi al-ma`.artinya: 
“sesuatu yang tidak diketahui apakah 
ia akan diperoleh atau tidak seperti bu-
rung di udara, dan ikan di air”.

3. Al-Syirazi dari mazhab Syafi`i ber-
pendapat, al-gharar ma intawa ̀ anham-
ruh wa     khafiy alaih `aqibatuh, artinya 
: “sesuatu yang urusannya tidak diketa-
hui dan tersembunyi akibatnya”

4. Ibn Taimiyah, berpendapat gharar 
ialah tidak diketahui akibatnya.

5. Ibn Qoyyim berpendapat gharar ialah 
yang tidak bisa diukur penerimaanya, 
baik barang itu ada maupun tidak ada, 
seperti menjual hamba yang melarikan 
diri dan unta yang liar meskipun ada.

6. Ibn Hazm berpendapat, gharar itu ke-
tika pembeli tidak tahu apa yang di-
beli, atau penjual tidak tahu apa yang 
ia jual.

B.  Hukum Gharar
 Dalam syari’at Islam, jual beli gharar 
ini terlarang. Dengan dasar sabda Rasulul-
lah shallallahu ‘alaihi wa sallam dalam ha-
dits Abu Hurairah yang berbunyi.
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Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
melarang jual beli al-hashah dan jual beli 
gharar.”
 Dalam sistem jual beli gharar ini terda-
pat unsur memakan harta orang lain dengan 
cara batil. Padahal Allah melarang memakan 
harta orang lain dengan cara batil sebagai-
mana tersebut dalam firmanNya.
 Dan janganlah sebagian kamu mema-
kan harta sebahagian yang lain di antara 
kamu dengan jalan yang batil dan (jangan-
lah) kamu membawa (urusan) harta itu ke-
pada hakim, supaya kamu dapat memakan 
sebahagian daripada harta benda orang lain 
itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal 
kamu mengetahui.” (Qs. Al-Baqarah: 188)
 Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu saling memakan harta se-
samamu dengan jalan yang batil, kecuali 
dengan jalan perniagaan yang berlaku 
dengan suka sama suka di antara kamu. 
Dan janganlah kamu membunuh dirimu 
; sesungguhnya Allah adalah Maha Peny-
ayang kepadamu.” (Qs. An-Nisaa: 29)
 Ibnu Taimiyyah menjelaskan, dasar 
pelarangan jual beli gharar ini adalah la-
rangan Allah dalam Al-Qur’an, yaitu (la-
rangan) memakan harta orang dengan 
batil. Begitu pula dengan Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam beliau melarang jual beli 
gharar ini. [6].
 Pelarangan ini juga dikuatkan dengan 
pengharaman judi, sebagaimana ada da-
lam firman Allah.
 Hai orang-orang yang beriman, se-
sungguhnya (meminum) khamr, berjudi, 

(berkorban untuk) berhala, mengundi 
nasib dengan panah, adalah perbuatan 
keji termasuk perbuatan setan. Maka jau-
hilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu 
mendapat keberuntungan.” (Qs. Al-Mai-
dah: 90)
 Sedangkan jula-beli gharar, menurut 
keterangan Syaikh As-Sa’di, termasuk 
dalam katagori perjudian. Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyyah sendiri menyatakan, se-
mua jual beli gharar, seperti menjual bu-
rung di udara, onta dan budak yang kabur, 
buah-buahan sebelum tampak buahnya, 
dan jual beli al-hashaah, seluruhnya term-
asuk perjudian yang diharamkan Allah di 
dalam Al-Qur’an. 

C.  Jenis Gharar
 Dilihat dari peristiwanya, jual-beli 
gharar bisa ditinjau dari tiga sisi. Pertama: 
Jual-beli barang yang belum ada (ma’dum), 
seperti jual beli habal al habalah (janin dari 
hewan ternak).
 Kedua: Jual beli barang yang tidak 
jelas (majhul), baik yang muthlak, seperti 
pernyataan seseorang: “Saya menjual ba-
rang dengan harga seribu ringgit,” tetapi 
barangnya tidak diketahui secara jelas, 
atau seperti ucapan seseorang: “Aku jual 
keretaku ini kepadamu dengan harga se-
puluh juta,” namun jenis dan sifat-sifatnya 
tidak jelas. Atau bisa juga karena ukuran-
nya tidak jelas, seperti ucapan seseorang: 
“Aku jual tanah kepadamu seharga lima 
puluh ribu”, namun ukuran tanahnya ti-
dak diketahui.
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 Ketiga: Jual-beli barang yang tidak 
mampu diserah terimakan. Seperti jual 
beli budak yang kabur, atau jual beli kereta 
yang dicuri. Ketidak jelasan ini juga terjadi 
pada harga, barang dan pada akad jual be-
linya.
 Ketidak jelasan pada harga dapat ter-
jadi karena jumlahnya, seperti segenggam 
Dinar. Sedangkan ketidak jelasan pada ba-
rang, yaitu sebagaimana dijelaskan di atas. 
Adapun ketidak-jelasan pada akad, seperti 
menjual dengan harga 10 Dinar bila kon-
tan dan 20 Dinar bila diangsur, tanpa me-
nentukan salah satu dari keduanya sebagai 
pembayarannya.
 Syaikh As-Sa’di menyatakan: “Ke-
simpulan jual-beli gharar kembali kepada 
jual-beli ma’dum(belum ada wujudnya), 
seperti habal al habalah dan as-sinin, atau 
kepada jual-beli yang tidak dapat diserah-
terimakan, seperti budak yang kabur dan 
sejenisnya, atau kepada ketidak-jelasan, 
baik mutlak pada barangnya, jenisnya atau 
sifatnya.”

D.  Gharar Yang Diperbolehkan
 Jual-beli yang mengandung gharar, 
menurut hukumnya ada tiga jenis:
1. Yang disepakati larangannya dalam 

jual-beli
  Misalnya jual-beli yang belum ada 

wujudnya (ma’dum).
2. Disepakati kebolehannya
 Misalnya jual-beli rumah dengan pon-

dasinya, padahal jenis dan ukuran ser-

ta hakikat sebenarnya tidak diketahui. 
Hal ini dibolehkan karena kebutuhan 
dan karena merupakan satu kesatuan, 
tidak mungkin lepas darinya.

 Imam An-Nawawi menyatakan, pada 
asalnya jual-beli gharar dilarang dengan 
dasar hadits ini. Maksudnya adalah, yang 
secara jelas mengandung unsur gharar, dan 
mungkin dilepas darinya. Adapun hal-hal 
yang dibutuhkan dan tidak mungkin di-
pisahkan darinya, seperti pondasi rumah, 
membeli hewan yang mengandung deng-
an adanya kemungkinan yang dikandung 
hanya seekor atau lebih, jantan atau be-
tina. Juga apakah lahir sempurna atau 
cacat. Demikian juga membeli kambing 
yang memiliki air susu dan sejenisnya. 
Menurut ijma’, semua (yang demikian) ini 
diperbolehkan. Juga, para ulama menukil-
kan ijma tentang bolehnya barang-barang 
yang mengandung gharar yang ringan. Di 
antaranya, umat ini sepakat mengesahkan 
jual-beli baju jubah mahsyuwah.” 
 Ibnul Qayyim juga mengatakan: “Ti-
dak semua gharar menjadi sebab pengha-
raman. Gharar, apabila ringan (sedikit) 
atau tidak mungkin dipisah darinya, maka 
tidak menjadi penghalang keabsahan akad 
jual beli. Karena, gharar (ketidak jelasan) 
yang ada pada pondasi rumah, dalam per-
ut hewan yang mengandung, atau buah 
terakhir yang tampak menjadi bagus seba-
giannya saja, tidak mungkin lepas darinya. 
Demikian juga gharar yang ada dalam-
hammam (pemandian) dan minuman dari 
bejana dan sejenisnya, adalah gharar yang 
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ringan. Sehingga keduanya tidak mence-
gah jual beli. Hal ini tentunya tidak sama 
dengan ghararyang banyak, yang mungkin 
dapat dilepas darinya.”
 Dalam kitab lainnya, Ibnul Qayyim me-
nyatakan, terkadang, sebagian gharar dapat 
disahkan, apabila hajat mengharuskannya. 
Misalnya, seperti ketidaktahuan mutu pon-
dasi rumah dan membeli kambing hamil dan 
yang masih memiliki air susu. Hal ini dise-
babkan, karena pondasi rumah ikut dengan 
rumah, dan karena hajat menuntutnya, lalu 
tidak mungkin melihatnya.
 Dari sini dapat disimpulkan, gha-
rar yang diperbolehkan adalah gharar 
yang ringan, atau ghararnya tidak ringan 
namun tidak dapat melepasnya kecuali 
dengan kesulitan. Oleh karena itu, Imam 
An-Nawawi menjelaskan bolehnya jual 
beli yang ada ghararnya apabila ada ha-
jat untuk melanggar gharar ini, dan tidak 
mungkin melepasnya kecuali dengan su-
sah, atau ghararnya ringan.
3.  Gharar yang masih diperselisihkan, 

apakah diikutkan pada bagian yang 
pertama  atau kedua?  

 Misalnya ada keinginan menjual se-
suatu yang terpendam di tanah, seperti 
kacang tanah, bawang dan lain-lainnya.

 Para ulama sepakat tentang keberada-
an gharar dalam jual-beli tersebut, namun 
masih berbeda dalam menghukuminya. 
Adanya perbedaan ini, disebabkan seba-
gian mereka –diantaranya Imam Malik- 
memandang ghararnya ringan, atau tidak 
mungkin dilepas darinya dengan adanya 

kebutuhan menjual, sehingga memperbo-
lehkannya. Dan sebagian yang lain di anta-
ranya Imam Syafi’i dan Abu Hanifah- me-
mandang ghararnya besar, dan memun-
gkinkan untuk dilepas darinya, shingga 
mengharamkannya.
 Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah dan 
Ibnul Qayyim merajihkan pendapat yang 
membolehkan, Syaikhul Islam Ibnu Tai-
miyyah menyatakan: “Dalam permasa-
lahan ini, madzhab Imam Malik adalah 
madzhab terbaik, yaitu diperbolehkan 
melakukan jual-beli perihal ini dan semua 
yang dibutuhkan, atau sedikit ghararnya; 
sehingga memperbolehkan jual-beli yang 
tidak tampak di permukaan tanah, seperti 
wortel, lobak dan sebagainya”
 Sedangkan Ibnul Qayyim menyata-
kan, jual-beli yang tidak tampak di per-
mukaan tanah tidak memiliki dua perkara 
tersebut, karena ghararnya ringan, dan ti-
dak mungkin di lepas.

E.  Ketidakpastian dalam Gharar 
dan Hubungannya dengan 
Asuransi

 Gharar terjadi apabila, kedua belah 
pihak (misalnya: peserta asuransi, peme-
gang polis dan perusahaan) saling tidak 
mengetahui apa yang akan terjadi, kapan 
musibah akan menimpa, apakah minggu 
depan, tahun depan, dan sebagainya. Ini 
adalah suatu kontrak yang dibuat berasas-
kan andaian (ihtimal) semata.
 Inilah yang disebut gharar (ketidak je-
lasan) yang dilarang dalam Islam, keheba-
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tan sistem Islam dalam bisnis sangat men-
ekankan hal ini, agar kedua belah pihak 
tidak didzalimi atau terdzalimi. Karena itu 
Islam mensyaratkan beberapa syarat sah-
nya jual beli, yang tanpanya jual beli dan 
kontrak menjadi rusak, diantara syarat-
syarat tersebut adalah:
1. Timbangan yang jelas (diketahui deng-

an jelas berat jenis yang ditimbang)
2. Barang dan harga yang jelas dan di-

maklumi (tidak boleh harga yang 
majhul (tidak diketahui ketika beli).

3. Mempunyai tempo tangguh yang di-
maklumi

4. Ridha kedua belah pihak terhadap bi-
snis yang dijalankan.

 Menurut Islam, gharar ini merusak 
akad. Demikian Islam menjaga kepen-
tingan manusia dalam aspek ini. Imam 
an-Nawawi menyatakan, larangan gharar 
dalam bisnis Islam mempunyai perananan  
yang begitu hebat dalam menjamin kea-
dilan. Contoh jual beli gharar ini adalah 
membeli atau menjual anak lembu yang 
masih di dalam perut ibunya. Menjual 
burung yang terbang di udara. Ia men-
jadi gharar karena tidak dapat dipastikan. 
Sempurnakah janin yang akan dilahirkan, 
dapatkah ditangkap burung itu. Maka jika 
harga dibayar, tiba-tiba barangnya tidak 
sempurna, lalu pembeli tidak puas hati, 
hingga terjadi permusuhan dan keributan. 
Islam melarang gharar untuk menghinda-
ri kejadian seperti ini. Akan tetapi, Islam 
memaklumi gharar yang sedikit yang tidak 
dapat dielakkan.

Jika kedua belah pihak saling meridhai, 
kontrak tadi secara dztnya tetap termasuk 
dalam kategori bay’ al-gharar yang diha-
ramkkan. Walaupun nisbah/prosentasi 
atau kadar bayaran telah ditentukan agar 
peserta asuransi/ pemegang polis maklum, 
ia tetap juga tidak tahu, kapankah musibah 
akan terjadi?. Disinilah gharar terjadi.
 Dr.M. Anwar Ibrahim  mengatakan ba-
hwa para ahli fiqih hampir dikatakan sepakat 
mengenai definisi gharar, yaitu untung-un-
tungan yang sama kuat antara ada dan tidak 
ada, atau sesuatu yang  mungkin terwujud 
dan mungkin tidak terwujud, seperti jual beli 
burung yang masih terbang bebas di udara.
 Rasulullah SAW bersabda tentang 
gharar dalam hadits yang diriwayatkan 
oleh Abu Hurairah  sebagai berikut :
 “Abu Hurairah mengatakan bahwa 
Rasulullah SAW melarang jual beli hashah 
dan jual beli gharar” (HR Bukhari, Mus-
lim, Malik, Ahmad, Tirmidzi, an-Nasa`i, 
Abu Dawud, Ibnu Majah)
 Selanjutnya pada bagian manakah 
gharar (ketidakpastian) terjadi pada asu-
ransi konvensional yang kita kenal selama 
ini.   H.M. Syafi`i Antonio pakar ekonomi 
syariah menjelaskan bahwa gharar atau 
ketidakpastian dalam asuransi konvensio-
nal ada dua bentuk:
1. Bentuk akad syariah yang melandasi 

penutupan polis
2. Sumber dana pembayaran klaim dan 

keabsahan syar`i penerimaan uang 
klaim itu sendiri
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 Secara konvensional kata Syafi`i kon-
trak/perjanjian dalam asuransi jiwa dapat 
dikategorikan sebagai aqd tabaduli atau 
akad pertukaran, yaitu pertukaran pem-
bayaran premi dengan uang pertanggung-
an. Secara syariah dalam akad pertukaran 
harus jelas berapa yang dibayarkan  dan 
berapa yang diterima. Keadaan ini akan 

menjadi rancu (gharar) karena kita tahu 
berapa yang akan diterima (sejumlah uang 
pertanggungan), tetapi tidak tahu berapa 
yang akan dibayarkan (jumlah seluruh 
premi) karena hanya Allah yang tahu ka-
pan seseorang akan meninggal. Disinilah 
gharar terjadi pada asuransi konvensional.
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A.  Pengertian Ghasab
 Secara etimlogis ghasab berasal dari 
kata kerja “ ” Yang 
berarti mengambil secara paksa dan zalim, 
Muhammad al khatib al Syarbini menjelas-
kan definisi gasab secara etimologis “ bahwa 
gasab secara bahasa berarti mengambil se-
suatu secara zalim, sebelum mengambilnya 
secara zalim (ia juga melakukan) secara te-
rang-terangan. sedangkan al-Jurjani secara 
etimologis mendefinisikan gasab dengan 
mengambil sesuatu secara zalim baik yang 
diambil itu harta atau yang lain). 
 Sedangkan secara terminologis gasab 
didefinisikan oleh para ulama sebagai be-
rikut:
1. Mazhab Hanafi – mengambil harta 

orang lain yang halal tanpa ijin, se-
hingga barang tersebut berpindah 
tangan dari pemiliknya

2. Ulama Mazhab Maliki – mengam-
bil harta orang lain secara paksa dan 
sengaja (bukan dalam arti meram-
pok)

GHASAB 3. Ulama Mazhab Syafi’i dan Hanbali – 
penguasaan terhadap harta orang lain 
secara sewenang-wenang atau secara 
paksa tanpa hak.

 Dari definisi tersebut diatas yang di-
kemukakan oleh para ulama jelas terlihat 
bahwa
1. Bagi Mazhab Hanafi (selain Muham-

mad bin Hasan asy Syaibani dan Zu-
far bin Hudail), ghasab harus bersifat 
pemindahan hak seseorang menjadi 
milik orang yang menggasab.

2. Imam Hanafi dan sahabatnya Imam 
Abu Yusuf, tidak dinamakan ghasab 
apabila sifatnya tidak pemindahan 
hak milik.

3. Jumhur Ulama – menguasai milik 
orang lain saja sudah termasuk gha-
sab, apalagi bersifat pemindahan hak 
milik.

 Sebagai akibat dari perbedaan definisi 
ini akan terlihat pada tiga hal :
1. Jenis benda (bergerak dan tidak ber-

gerak) 
a. Imam Hanafi dan Abu Yusuf – 

ghasab terjadi hanya pada benda-
benda yang bergerak, sedangkan 
benda yang tidak bergerak tidak 
tidak mungkin terjadi ghasab. Se-
perti rumah dan tanah

b. Jumhur Ulama – ghasab bisa 
terjadi pada benda bergerak dan 
tidak bergerak.  Karena yang 
penting adlah sifat penguasaan 
terhadap harta tersebut secara se-
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wenang-wenang dan secara pak-
sa. Melalui penguasaan ini berarti 
orang yang menggasab tersebut 
telah menjadikan harta itu seba-
gai miliknya baik secara material 
maupun secara manfaat.

2. Hasil dari benda yang diambil tanpa ijin. 
a. Imam Hanafi dan Abu Yusuf – 

hasil dari benda yang diambil 
merupakan amanah yang ha-
rus dikembalikan kepada pemi-
liknya. Akan tetapi jika hasil dari 
benda itu dibinasakan (melaku-
kan kesewenangan terhadap hasil 
dari benda yang digasab) maka ia 
dikenakan denda. Seperti : buah 
dari pohon yang dighasab.

b. Jumhur Ulama – Jika penggasab 
menghabiskan atau mengurangi 
hasil barang yang dighasabnya 
maka ia dikenakan denda

3. Manfaat dari benda yang dighasab. 
a. Mazhab Hanafi – manfaat barang 

yang dighasab tidak termasuk se-
suatu yang digasab. Karena man-
faat tidak termasuk dalam defi-
nisi harta bagi mereka. Seperti : 
menggasab sandal kemudian di-
kembalikan lagi

b. Jumhur Ulama – Manfaat itu 
termasuk dalam definisi harta. 
Oleh sebab itu dikenakan denda 
jika barang yang digasab tersebut 
dimanfaatkan orang yang meng-
gasabnya.

 Dari definisi yang dikemukakan para 
ulama diatas terlihat jelas bahwa ghasab ti-
dak sama dengan mencuri, karena mencuri 
dilakukan secara sembunyi sedangkan gha-
sab dilakukan secara terang-terangan dan 
sewenang-wenang. Bahkan ghasab sering 
diartikan  sebagai menggunakan/meman-
faatkan harta orang lain tanpa seijin pemi-
liknya, dengan tidak bermaksud memiliki-
nya. Contoh : si A mengambil sajadah si B 
dengan tidak bermaksud memilikinya tetapi 
memanfaatkannya untuk shalat. Setelah itu 
dikembalikan lagi ke tempat semula. Sekali-
pun tujuannya adalah baik, tetapi karena 
memanfaatkan barang orang lain tanpa ijin 
itu adalah perbuatan tercela dalam islam.

B.  Dasar Hukum Ghasab
1. Surat An Nisa ayat 29
 Hai orang-orang yang beriman, jang-
lah kamu saling memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil, kecuali dengan ja-
lan perniagaan yang berlaku dengan suka 
sama suka diantara kamu, Dan janganlah 
kamu membunuh dirimu, sesungguhnya 
Allah adalah Maha Penyayang kepadamu.

2.  Surat Al Baqarah 188
Dan janganlah sebagian kamu memakan 
harta sebagian yang lain diantara kamu 
dengan jalan yang batil dan (janganlah) 
kamu membawa (urusan) harta itu kepa-
da hakim, supaya kamu dapat memakan 
sebagian daripada harta benda orang lain 
itu dengan (jalan berbuat) dosa, padahal 
kamu mengetahui.
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3.  Sabda Rasulullah
“ Darah dan harta seseorang haram 
bagi orang lain (HR Bukhari dan Muslim 
dari Abi Bakrah)
 “Harta seorang muslim haram dip-
ergunakan oleh muslim lainnya, tanpa 
kerelaan hati pemiliknya (HR.Daruquthni 
dari Anas bin Malik.

C.  Hukuman orang yang Ghasab
 Secara umum terbagai tiga: Pertama, 
Ia berdoasa jika ia mengtehui bahwa ba-
rang yang diambilnya tersebut milik orang 
lain; Kedua, Jika barang tersebut masih 
utuh wajib dikembalikannya; Ketiga, Apa-
bila barang tersebut hilang/rusak karena 
dimanfaatkan maka ia dikenakan denda 
sebagai berikut:

1.  Mazhab Hanafi dan Maliki
 Denda dilakukan dengan barang yang 
sesuai/sama dengan barang yang dighasab.
Apabila jenis barang yang sama tidak ada 
maka dikenakan denda seharga benda ter-
sebut ketika dilakukan ghasab.

2.  Mazhab Syafi’i 
 Denda sesuai dengan harga yang ter-
tinggi

3.  Mazhab Hanbali
 Denda sesuai dengan harga ketika je-
nis benda itu tidak ada lagi di pasaran.
 Secara agak detail imam al nawawi 
mwngklasifikasikan jenis sanksi bagi pela-
ku gasab ini dikaitkan dengan kondisi ba-
rang sebagai objek gasab menjadi tiga ka-
tegori, yaitu, 

1.  Sanksi pelaku gasab bila barang ha-
sil ghasabnya masih utuh

 Pelaku gasab terhadap harta yang masih 
utuh seperti kondisi semula berupa kewaji-
ban mengembalikan harta yang digasab ter-
sebut. Teknis pengembaliannya dilakuakn 
oleh pemilik untuk mendesak pelaku. Tetapi 
kalau pemilik merasa tidak mampu mela-
kukan nya maka petugas berwenang yang 
mengambil alih tugas ini dan memebrikan 
hukuman takzir/ta’dib terhadap pelaku.
 Kalau barangnya bersifat dan bisa 
memebrikan income bagi pemilik, pelaku 
juga harus dituntut untuk memperhitung-
kan kerugian korban akibat tindakan gasab 
pelaku. Disini aparat berkewajiban mem-
bantu kalau perlu dengan memberlakukan 
takzir bagi para pelaku.

2.  Sanksi pelaku ghasab bila barang ga-
sabannya telah lenyap

 Dalam hal sanksi pelaku gasab yang 
barangnyatelah lenyap ini terdapat dua ma-
cam, yaitu; barang yang jenis, bentuk dan 
ukurannya pasti dan jelas, seperti biji-bijian, 
minyak, uang maka pelaku wajib mengem-
balikan barang ttersebut secara sama, baik 
dari sisi jenis, macam sifat dan ukurannya.
 Barang yang jenis bentuk dan ukuran-
nya berbeda-beda , seperti kain. Dalam hal 
ini pelaku wajib mengganti uang seharga 
barang yang digasab tersebut.

3.  Sanksi pelaku gasab bila barang ha-
sil gasabannya berkurang.

 Bila barang hasil gasab yang dilaku-
kan pelaku telah berkurang maka untuk 
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menentukan jenis sanksinya harus diklasi-
fikasikan menjadi barang berupa makhluk 
hidup dan benda mati.
 Dalam hal pelaku manggasab makhluk 
hidup seperti binatang maka pelaku berke-
wajiban mengembalikannya, dismping pela-
ku juga wajib mengembalikan kekurangan 
tersebut dengan nilai nominal dalam bentuk 
usng sebagai bentuk ganti rugi.
 Jika benda yang digasab berupa ben-
da mati dan berkurang cacat atau robek 
atau piring atau perkakas lain yang diga-
sab dan akhirnya retak maka pelaku wajib 
mengembalikan yang masih utuh dan ha-
rus memeprhitungkan kekurangan-keku-
rangan tersebut utntuk diganti.
 Dalam hal ini terjadi perbedaan penda-
pat tentang apakah benda yang telah dibay-
arkan dendanya itu menjadi milik orang 
yang menggasabnya:
1. Mazhab Hanafi – orang yang mengga-

sab berhak atas benda itu sejak ia mela-
kukannya sampai ia membayar denda.

2. Mazhab Syafii dan Hanbali – orang 
yang menggasab tidak berhak atas 
benda yang yang digasabnya walau-
pun sudah membayar denda.

3. Mazhab Maliki – orang yang menga-
sab tidak boleh memanfaatkan benda 
tersebut jika masih utuh, tetapi jika te-
lah rusak, maka setelah denda dibayar  
benda itu menjadi miliknya dan ia be-
bas untuk memanfaatkannya.

 Apabila yang dighasabnya berbentuk 
sebidang tanah, kemudian dibangun rumah 
diatasnya, atau tanah itu dijadikan lahan per-
tanian, maka jumhur ulama sepakat menga-
takan bahwa tanah itu harus dikembalikan. 
Rumah dan tanaman yang ada diatasnya 
dimusnahkan atau dikembalikan kepada 
orang yang dighasab. Hal ini berdasarkan 
kepada sabda Rasulullah: “ Jerih payah yang 
dilakukan dengan cara aniaya (lalim) tidak 
berhak diterima oleh orang yang melakukan 
(perbuatan aniaya) tersebut” (HR Daruqutni 
dan Abu Daud dari Urwah bin Zubair)
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A.  Al-Ghazali  dan Lingkungan 
Ke luarganya

 Al-Ghazali  dikenal sebagai seorang teo-
log Muslim, ahli pendidikan, dan sufi abad 
pertengahan. Lahir pada 1058 M/450 H di 
desa Ghazalah, di Thus (sekarang dekat Mes-
hed), sebuah kota di Persia. Sekarang daerah 
tersebut termasuk dalam propinsi Khurasan, 
Iran. Ia meninggal dunia di kampung hala-
mannya, Thus pada hari Senin tanggal 14 Ju-
madil Akhir tahun 505 H atau 19 Desember 
1111 M pada usia 55 tahun dan dimakamkan 
di Thaburan, wilayah Thus.)
 Imam al-Ghazali ,) nama lengkap-
nya adalah Abu Hamid Muhammad bin 
Muhammad bin Muhammad al-Ghazali  
at-Thusi, tapi dalam dunia Islam ia lebih 
dikenal dengan sebutan al-Ghazali  saja. 
Al-Ghazali  juga populer dengan sebu-
tan Hujjatul Islam, Zainuddin at-Tusi 
(Penghias agama), al-Faqih asy-Syafi’i, 
dan Bahrun Mugriq. Ia juga dijuluki 
the Spinner yang berarti pemintal atau 
penenun.

GHAZALI  

(Imam al-Ghazali)

 Al-Ghazali  hidup pada masa pemerin-
tahan ‘Abbasiyah II. Ia lahir di tengah-tengah 
keluarga yang tinggi religiusitasnya. Ayah-
nya, Muhammad, adalah seorang penenun 
dan pemintal kain wol dan menjualnya di 
tokonya sendiri di Thus, di luar kesibukan-
nya, ia senantiasa menghadiri majelis-ma-
jelis pengajian yang diselenggarakan para 
ulama. Al-Ghazali  juga mempunyai seorang 
saudara laki-laki yang bernama Abu al-Fu-
tuh Ahmad bin Muhammad bin Muham-
mad bin Ahmad at-Thusi al-Ghazali  yang 
dikenal dengan julukan Majduddin (w. 520). 
Kondisi keluarga yang religius mengarahkan 
keduanya untuk menjadi ulama besar. Ha-
nya saja saudaranya lebih cenderung kepada 
kegiatan dakwah dibanding al-Ghazali  yang 
menjadi penulis dan pemikir. Ayah al-Gha-
zali  adalah seorang pencinta ilmu, bercita-
cita tinggi, dan seorang muslim yang saleh 
yang selalu taat menjalankan agama. Tetapi 
sayang, ajalnya tidak memberi kesempatan 
kepadanya untuk menyaksikan segala ke-
inginan dan do’anya tercapai. Ia meninggal 
sewaktu al-Ghazali  dan saudaranya, Ahmad 
masih kecil. Margaret Smith mencatat ba-
hwa ibu al-Ghazali masih hidup dan berada 
di Baghdad sewaktu ia dan saudaranya Ah-
mad sudah menjadi terkenal.
 Dengan kehidupannya yang sederhana 
itu, ayahnya menggemari pola hidup sufi. 
Sehingga ketika dia sudah merasa ajalnya 
segera tiba, dia sempat berwasiat kepada seo-
rang sufi, teman karibnya yang bernama Ah-
mad bin Muhammad ar-Razakani at-Thusi, 
ahli tasawuf dan Fiqh dari Thus, untuk 
memelihara dua orang anaknya yang ma-
sih kecil-kecil, Yaitu Muhammad dan Ah-
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mad, dengan bekal sedikit warisannya. Sufi 
itu pun menerima wasiatnya. Setelah harta 
tersebut habis, sufi yang hidup faqir itu tak 
mampu memberinya tambahan. Maka al-
Ghazali  dan adiknya diserahkan ke sebuah 
madrasah di Thus untuk bisa memperoleh 
pakaian, makan, dan pendidikan. Di sinilah 
awal mula perkembangan intelektual dan 
spiritual al-Ghazali  yang penuh arti sampai 
akhir hayatnya. 
 Tidak diragukan lagi, bahwa al-Gha-
zali  adalah salah seorang pemikir besar 
Islam dan filsafat kemanusiaan, disamping 
sebagai salah seorang pribadi yang memi-
liki berbagai kegeniusan dan banyak karya. 
Al-Ghazali  adalah  pakar ilmu syari’ah 
pada dekadenya, disamping itu dia juga 
menguasai ilmu Fiqh, Ushul Fiqh, Kalam, 
Mantiq, Filsafat, Tasawuf, Akhlak, dan se-
bagainya. Pada tiap-tiap disiplin ilmu ter-
sebut, Al-Ghazali  telah menulisnya secara 
mendalam, murni dan bernilai tinggi.
 Banyak tokoh yang mengungkapkan 
pujian dan kekagumannya pada al-Ghazali. 
Imamal-Haramain (seorang mantan guru-
nya) misalnya, ia berkata “Al-Ghazali  adalah 
lautan tanpa tepi”. Sementara salah seorang 
muridnya, yaitu Imam Muhammad bin Ya-
hya berkata, “Imam Al-Ghazali  adalah asy-
Syafi’i kedua”. Pujian juga diungkapkan oleh 
salah seorang ulama sezamannya, yaitu Abu 
al-Hasan ‘Abdul Ghafir al-Farisiy, beliau 
mengatakan, “Imam al-Ghazali adalah Huj-
jatul Islam bagi kaum Muslimin, imam dari 
para imam agama, pribadi yang  tidak per-
nah dilihat oleh mata pada diri tokoh-tokoh 
selainnya, baik lisannya, ucapannya, kecer-
dasan maupun tabiatnya.” 

B. Pendidikan dan Karier 
Intelek tual Imam Al-Ghazali 

 Pendidikan al-Ghazali  di masa anak-
anak berlangsung dikampung halaman-
nya. Setelah ayahnya meninggal dunia ia 
dan saudaranya dididik oleh Ahmad bin 
Muhammad ar-Razakani at-Thusi, seorang 
sufi yang mendapat wasiat dari ayahnya 
untuk mengasuh mereka. Dan kepadanya-
lah kali pertama al-Ghazali  mempelajari 
Fiqh. Namun setelah sufi tersebut tidak 
sanggup lagi mengasuh mereka, mereka 
dimasukkan ke sebuah madrasah di Thus. 
 Setelah mempelajari dasar-dasar Fiqh 
di kampung halamannya, ia merantau ke 
Jurjan pada tahun 465 H, sebuah kota di 
Persia yang terletak antara kota Tabristan 
dan Nisabur. Di Jurjan ia memperluas wa-
wasannya tentang Fiqh dengan berguru 
kepada seorang fakih yang bernama Abu 
al-Qasim Isma’il bin Mus’idah al-Isma’iliy 
atau yang populer dengan nama Imam 
Abu Nasr al-Isma’iliy.
 Setelah kembali ke Thus, al-Ghazali  
yang telah berusia 20 tahun berangkat lagi 
ke Nisabur pada tahun 470 H. untuk belajar 
kepada salah seorang ulama Asy’ariyyah, 
yaitu yang bernama Imam Abu al-Ma’ali 
al-Juwaini dan mengikutinya sampai gu-
runya tersebut meninggal dunia pada ta-
hun 1016 M/478 H. Al-Juwaini lebih dike-
nal dengan nama Imamal-Haramain. Al-
Ghazali  belajar kepadanya dalam bidang 
Fiqh, ilmu debat, Mantiq, Filsafat, dan 
ilmu kalam. Dengan meninggalnya Imam 
al-Haramain, maka al-Ghazali  dengan be-
kal kecakapan dan kecerdasannya meng-
gantikan peran gurunya sebagai pemim-
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pin pada madrasah yang didirikan Imam 
al-Haramain di Nisabur. 
 Disamping itu, al-Ghazali  juga belajar 
tasawuf kepada dua orang sufi, yaitu Ima-
mYusuf al-Nasaj dan Imam Abu ‘Ali al-
Fadl bin Muhammad bin ‘Ali al-Farmazi 
at-Thusi. Ia juga belajar hadist kepada ba-
nyak ulama hadist, seperti Abu Sahal Mu-
hammad bin Ahmad al-Hafsi al-Marwa-
ziy, Abu al-Fath Nasr bin ‘Ali bin Ahmad 
al-Hakimi at-Thusi, Abu Muhammad ‘Ab-
dullah bin Ahmad al-Khuwariy, Muham-
mad bin Yahya bin Muhammad as-Sujja’i 
al-Zauzani, al-Hafiz Abu al-Fityan ‘Umar 
bin Abi al-Hasan ar-Ru’asi al-Dahistaniy, 
dan Nasr bin Ibrahim al-Maqdisi.
 Setelah al-Juwaini meninggal dunia, al-
Ghazali  mengunjungi tempat kediaman seo-
rang wazir (menteri) pada masa pemerintah 
Sultan ‘Adud ad-Daulah Alp Arselan (455 
H/1063M-465 H/1072 M) dan Jalal ad-Dau-
lah Malik Syah (465 H/1072 M-485 H/1092 
M) dari Dinasti Salajiqah di al-‘Askar, sebuah 
kota di Persia. Wazir tersebut bernama Nizam 
al-Mulk. Wazir kagum atas pandangan-pan-
dangan al-Ghazali  sehingga al-Ghazali  dimin-
ta untuk mengajar Fiqh asy-Syafi’iyah di per-
guruannya, Nizham al-Mulk, di Baghdad, yang 
lebih dikenal dengan perguruan atau Madrasah 
Nizhamiyah. Al-Ghazali  mengajar di Baghdad 
pada tahun 484 H/1091 M. Pada saat inilah al-
Ghazali  yang pada waktu itu berusia 34 tahun 
memperoleh berbagai gelar dalam dunia Islam 
dan mencapai puncak kariernya yang ia capai 
dalam usia yang masih relatif sangat muda.
 Empat tahun lamanya al-Ghazali  menga-
jar di Baghdad. Kemudian ia meninggalkan 
Baghdad menuju Mekkah untuk menunaikan 

ibadah haji kedua kalinya pada tahun 488 H. 
setelah ia mewakilkan tugasnya kepada sau-
daranya, dan terus melanjutkan perjalanan ke 
Damaskus. Di sini ia hidup sebagai seorang 
zahid yang mendalami suasana batin, mening-
galkan kemewahan, dan menyucikan diri dari 
dosa selama kurang dari 2 tahun lamanya. Ke-
mudian pada akhir tahun 490 H/1098 M. dia 
pergi ke Hebron dan Bait al-Maqdis, Palestina, 
dan melanjutkan perjalanannya ke Mesir serta 
hendak ke Maroko dengan maksud untuk 
bertemu dengan salah seorang Amir dari pe-
merintah Murabithun. Namun sebelum ke-
inginannya tercapai al-Ghazali  mendengar ka-
bar kematian Amir tersebut. Lantas ia memba-
talkan niatnya dan kembali ke Timur menuju 
tanah suci Mekkah dan Madinah. Selanjutnya 
ia kembali ke Nisabur dan diangkat oleh Fakhr 
al-Mulk (putra Nizham al-Mulk) Perdana 
Menteri dari Gubernur Khurasan, Sanjar yang 
merupakan salah seorang putra Malik Syah, se-
bagai Presiden dari perguruan di Nisabur pada 
tahun 1105. Tidak lama di Nisabur, kemudian 
ia kembali ke Thus dan mendirikan madra-
sah yang mempelajari teologi, tasawuf, serta 
madrasah fiqhi yang khusus mempelajari ilmu 
hukum. Di sinilah al-Ghazali  menghabiskan 
sisa hidupnya setelah mengabdikan diri untuk 
pengetahuan berpuluh tahun lamanya dan se-
sudah memperoleh kebenaran yang sejati.

C.  Latar Belakang Sosial Politik   
1.    Situasi Politik
 Islam dalam perjalanan sejarahnya 
tidak lepas dari kehidupan politik yang 
tidak jarang menumbuhkan benih-benih 
konflik baik internal maupun eksternal. 
Benih-benih konflik yang terjadi di ka-
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langan umat Islam telah muncul secara je-
las sejak masa Khalifah ‘Usman bin ‘Affan 
dan Khalifah ‘Ali bin Abi Thalib yang ber-
selisih dengan Mu’awiyah bin Abi Sufyan, 
dan pada saat inilah maka umat Islam ber-
selisih dalam dua medan: Imamah (politik) 
dan Ushul (teologi). Dalam medan politik 
muncul partai dan aliran Khawarij, Syi’ah, 
dan Murji’ah serta lahir Daulat Umawiyah 
yang berpusat di Damaskus (40-132 H) 
kemudian Daulat ‘Abbasiyah di Baghdad 
(132-656 H), disamping sisa Daulat Uma-
wiyah di Spanyol (138-403 H), yang di 
masa Al-Ghazali  sudah terkeping-keping 
menjadi kerajaan-kerajaan kecil (Mu-
luk al-Tawa’if), dan Daulat Fathimiyyah/
Isma’iliyyah di Mesir (297-567 H) yang 
hal tersebut menandakan adanya pergese-
ran doktrin politik Islam yang hakiki ke-
pada monarkisme yang secara umum le-
bih mencerminkan nepotisme dan ambisi 
duniawi dan diwarnai oleh konflik-konflik 
politik berkepanjangan.
 Tetapi umat Islam sendiri, pasca “Ta-
hun Perdamaian” (‘Am al-Jama’ah) yang 
dipelopori oleh al-Hasan bin ‘Ali, Ibn ‘Ab-
bas, dan Ibn ‘Umar, tidak terbawa hanyut 
ke dalam arus emosi di atas. Mereka me-
narik diri dari pentas politik praktis un-
tuk bergerak dalam dunia ilmu dan dak-
wah. Meski hal ini membawa ekses berupa 
munculnya semacam dualisme kepemim-
pinan umat, yaitu “Ulama” dan “Umara” 
tetapi dengan cara ini dapat dipertahan-
kan sedemikian jauh kemurnian Islam dan 
obyektivitas ilmu, disamping tercapainya 
kemajuan ilmu dan dakwah sendiri. Para 
penerusnya inilah yang kemudian disebut 

Ahl as-Sunnah Wa al-Jama’ah yang salah 
satu tokohnya adalah al-Ghazali.
 Sepanjang perjalanan Daulat ‘Abbasi-
yah kompetisi dan konflik berlangsung an-
tara Bani ‘Abbas dan Syi’ah-Mu’tazilah yang 
lebih dominan disebabkan oleh perbedaan 
faham dan ideologi. Bahkan, krisis politik 
Dinasti ‘Abbasiyah yang sangat kompleks 
ini memaksa jatuhnya otoritas eksklusif 
Kekhalifahan ‘Abbasiyah ke tangan sultan-
sultan yang membagi wilayah ‘Abbasiyah 
menjadi beberapa daerah kesultanan yang 
independen. Diantaranya adalah Dinasti 
Saljuk yang didirikan oleh Togrel Bek (1037-
1063 M) hingga akhirnya dapat menguasai 
kota Baghdad pada tahun 1055 M., tiga ta-
hun sebelum al-Ghazali  lahir, sekaligus me-
nandai berakhirnya kekuasaan Bani Buwaihi 
yang sempat berkuasa selama 113 (334-447 
H/945-1055 M).     
 Maka sejak saat itu berdirilah kekua-
saan independen Dinasti Saljuk yang Sunni 
dengan corak keagamaan yang kuat. Dan 
pada masa Dinasti Saljuk inilah terutama 
sejak dipegang oleh Sultan Alp Arselan lalu 
Malik Syah dengan wazirnya yang masyhur, 
Nizham al-Mulk, ‘Abbasiyah mencapai pun-
cak kejayaannya kembali. Namun pada masa 
Dinasti Saljuk pun tidak lepas dari adanya 
konflik-konflik yang dilatarbelakangi oleh 
perbedaan aliran keislaman. 
 Faktor eksternal yang memungkinkan 
jayanya kembali Dinasti ‘Abbasiyah adalah 
kondisi Dinasti Fathimiy yang menganut 
Syi’ah Isma’iliyyah di Mesir yang sedang 
mengalami kemerosotan menuju keruntu-
hannya baik karena krisis ekonomi, politik 
internal maupun karena desakan negara-
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negara Murabithin yang Sunny-Maliky di 
Afrika Utara hingga sebagian Sudan dan 
berafiliasi ke ‘Abbasiyah. Sedang ‘Abbasi-
yah pusat sendiri terus menerus mendesak 
dari arah Timur dan Utara. Dengan sen-
dirinya Isma’iliy Yaman pun (Bani Sulaihi 
483-569 H) ikut menyusut. 
 Namun sepeninggal Malik Syah dan 
Nizham al-Mulk, ‘Abbasiyah berubah dras-
tis, yang akan diikuti oleh perubahan drastis 
pula dalam kehidupan al-Ghazali. Mero-
sotnya otoritas pemerintah disebabkan 
oleh adanya konflik/perang saudara yang 
berkepanjangan di kalangan istana (inter-
nal). Keadaan ini diperparah lagi dengan 
bangkitnya kaum Bathiniyyah/Isma’iliyyah/
Ta’limiyyah di Timur yang melancarkan 
teror-teror sehingga memakan korban, di-
antaranya adalah Wazir Nizham al-Mulk.
 Dalam situasi seperti ini dunia Kristen 
Eropa melancarkan Perang Salib di Timur, 
sehingga mereka berhasil mengguncang Sy-
ria dan mendirikan kerajaan-kerajaan Kris-
ten latin di Baitul Maqdis, Antiocia, Tarabils, 
dan Ruha sejak tahun 490 H/1098 M. 
 Sementara itu al-Ghazali  masih berk-
halwat mencari ’ilmu yaqini di Syam dan 
sekitarnya. Ia sendiri menilai masa ini se-
bagai masa fathrah (vacum dari pembim-
bing keagamaan), dimana ilmu-ilmu aga-
ma sudah mati, sehingga perlu dilakukan 
pembaharuan (tajdid) atau “menghidup-
kan kembali ilmu-ilmu agama (Ihya’ 
‘Ulum ad-Din). Dapat disimpulkan, pada 
saat itu al-Ghazali  hidup dalam suasana 
dan kondisi Islam yang sudah menunjuk-
kan kemerosotan dan kemunduran dalam 
beberapa aspeknya.

2.  Situasi Ilmiah dan Sosial Keagamaan
 Pada masa al-Ghazali, bukan saja te-
lah terjadi disintegrasi di bidang politik 
umat Islam, tetapi juga di bidang sosial 
kegamaan. Umat Islam ketika itu terpilah-
pilah dalam beberapa golongan mazhab 
fiqh dan aliran kalam, masing-masing 
dengan tokoh ulamanya, yang dengan sa-
dar menanamkan fanatisme kepada umat. 
Dan terkadang, hal itu juga dilakukan pula 
oleh pihak penguasa.
 Fanatisme yang berlebihan pada masa 
itu sering menimbulkan konflik antar go-
longan mazhab dan aliran. Masing-masing 
mazhab memang mempunyai wilayah 
penganutnya. Di Khurasan mayoritas pen-
duduk bermazhab Syafi’i, di Transoksiana 
didominasi oleh mazhab Hanafi, di Isfahan 
mazhab Syafi’i bertemu dengan mazhab 
Hanbali, di Balkan mazhab Syafi’i bertemu 
dengan mazhab Hanafi. Adapun di wilayah 
Baghdad dan wilayah Irak, mazhab Han-
bali lebih dominan. Konflik sering terjadi 
karena pengikut mazhab yang satu meng-
kafirkan mazhab yang lain, seperti antara 
mazhab Syafi’i dengan mazhab Hanbali. 
Konflik terbanyak terjadi antara berba-
gai aliran kalam, yaitu antara Asy’arisme 
dengan Hanabilah, antara Hanabilah deng-
an Mu’tazilah, antara Hanabilah dengan 
Syi’ah dan antara aliran-aliran yang lain.
 Pada tahun 469 H. terjadi apa yang di-
sebut sebagai “Peristiwa Qusyairi”, yaitu 
konflik fisik antara pengikut Asy’arisme dan 
Hanabilah, karena pihak pertama menuduh 
pihak kedua berpaham “tajsim”; dan konflik 
ini meminta korban seorang laki-laki. Pada 
tahun 473 H terjadi pula konflik antara go-
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longan Hanabilah dengan Syi’ah; dan dua 
tahun kemudian terjadi pula konflik antara 
Hanabilah dan Asy’arisme.        
 Penanaman fanatisme mazhab dan ali-
ran dalam masyarakat tersebut juga bany-
ak melibatkan para ulama. Hal ini erat kai-
tannya dengan status ulama yang menem-
pati strata tertinggi dalam stratifikasi sosial 
waktu itu, di bawah status para penguasa. 
Hal ini karena adanya interdependensi an-
tara penguasa dan ulama. Dengan peran 
ulama, para penguasa bisa memperoleh se-
macam legitimasi terhadap kekuasaannya 
di mata umat; sebaliknya dengan peran 
penguasa, para ulama bisa memperoleh ja-
batan dan kemuliaan berikut kemewahan 
hidup. Karena  itu para ulama berlomba-
lomba mendekati para penguasa, dan begi-
tu pula sebaliknya. Di samping itu ada pula 
golongan sufi yang hidup secara eksklusif 
di Khankah-khankah (semacam asrama) 
dengan kehidupan mereka yang khas. Di 
Damaskus pada masa itu, golongan sufi 
yang hidup di khankah-khankah dianggap 
kelompok istimewa. Mereka dianggap se-
bagai orang-orang yang tidak menghirau-
kan kehidupan duniawi yang penuh deng-
an noda, dan mampu mendoakan kepada 
Tuhan apa-apa yang diharapkan dengan 
mudah bisa terkabul. Kebutuhan mereka 
dicukupkan oleh masyarakat dan pengu-
asa. Status ini, oleh sebagian sufi diguna-
kan untuk mendapatkan kemudahan dan 
kemuliaan hidup dengan saran kehidupan 
sufi yang mereka tonjolkan. 
 Konflik sosial yang terjadi di kalangan 
umat Islam pada masa al-Ghazali yang ber-
sumber dari perbedaan persepsi terhadap 

ajaran agama, sebenarnya berpangkal dari 
adanya pelbagai pengaruh kultural non-Is-
lami terhadap Islam yang sudah ada sejak 
beberapa abad sebelumnya, yang pada gili-
rannya mengkristal dalam bentuk pelbagai 
aliran dan paham keagamaan, yang dalam  
aspek-aspek  tertentu saling bertentangan.
 Interdependensi antara penguasa dan 
para ulama pada masa itu juga membawa 
dampak positif bagi perkembangan ilmu 
pengetahuan. Para ulama berkompetisi da-
lam mempelajari berbagai ilmu, meskipun 
bukan hanya bermotif untuk pengembangan 
ilmu, tetapi juga untuk mendapat simpati 
dari penguasa yang selalu  memantau ke-
majuan mereka guna direkrut untuk jaba-
tan-jabatan intelektual yang menggiurkan. 
Tetapi usaha pengembangan ilmu ini diara-
hkan oleh pihak penguasa kepada suatu misi 
bersama yaitu mengantisipasi pengaruh pe-
mikiran filsafat dan kalam Mu’tazilah. Me-
mang, filsafat waktu itu tidak hanya menjadi 
konsumsi kalangan elit intelektual, tetapi 
sudah menjadi konsumsi umum. Bahkan 
ada sebagian orang yang sudah menerima 
kebenaran pemikiran filsafat secara mutlak 
dan cenderung meremehkan doktrin agama 
dan pengamalannya. Adapun Mu’tazilah, 
selain banyak juga menyerap filsafat Yuna-
ni, juga merupakan aliran yang secara his-
toris banyak menyengsarakan golongan 
Ahlussunnah, baik pada masa Dinasti Bu-
waihi maupun pada masa al-Kunduri (wazir 
Sulthan Togrel Bek). Karena itu menurut 
penilaian pihak penguasa dan para ulama 
yang sama-sama menganut Ahl as-Sunnah, 
filsafat dan Mu’tazilah adalah musuh utama 
yang harus dihadapi bersama. Dalam situasi 
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dan masa seperti inilah al-Ghazali  lahir dan 
berkembang menjadi seorang pemikir yang 
terkemuka dalam sejarah.   

D. Latar Belakang Pemikiran 
 Al-Ghazali 
 Kehidupan pemikiran periode al-
Ghazali  dipenuhi dengan munculnya ber-
bagai aliran keagamaan dan trend-trend 
pemikiran, disamping munculnya bebera-
pa tokoh pemikir besar sebelum al-Ghazali 
. Di antaranya Abu ‘Abdillah al-Baghdadi 
(w. 413 H.) tokoh Syi’ah, al-Qadhi ‘Abd al-
Jabbar (w. 415 H.) tokoh Mu’tazilah, Abu 
‘Ali Ibn Sina (w. 428 H.) tokoh Filsafat, 
Ibn al-Haitam (w. 430 H.) ahli Matemati-
ka dan Fisika, Ibn Hazm (w. 444 H.) tokoh 
salafisme di Spanyol, al-Isfara’ini (w. 418 
H.) dan al-Juwaini (w. 478 H.). Keduanya 
tokoh Asy’arisme, dan Hasan as-Sabbah 
(w. 485 H.) tokoh Batiniyah.
 Al-Ghazali  menggolongkan berbagai 
pemikiran pada masanya  menjadi empat 
aliran populer, yaitu Mutakallimun, para 
filosof, al-Ta’lim dan para sufi. Dua aliran 
yang pertama adalah mencari kebenaran 
berdasarkan akal walaupun terdapat perbe-
daan yang besar dalam prinsip penggunaan 
akal antara keduanya. Golongan yang ketiga 
menekankan otoritas imam dan yang ter-
akhir menggunakan al-dzauq (intuisi). 
 Dengan latar belakang tersebut al-
Ghazali  yang semula memiliki kecen-
derungan rasional yang sangat tinggi – Bisa 
dilihat dari karya-karyanya sebelum peny-
erangannya terhadap Filsafat – mengalami 
keraguan (syak). Keraguan ini berpangkal 
dari adanya kesenjangan antara persepsi 

ideal dalam pandangannya dengan kenya-
taan yang sesungguhnya. Menurut persepsi 
idealnya, kebenaran itu adalah satu sumber 
berasal dari al- Fithrah al- Ashliyat. Sebab 
menurut Hadits nabi “ Setiap anak dilahi-
rkan atas dasar fithrahnya, yang membuat 
anak itu menjadi Yahudi, Nasrani, atau 
Majusi adalah kedua orangtuanya.  Oleh 
karenanya ia mencari hakekat al- Fithrah 
al- Ashliyat yang menyebabkan keraguan 
karena datangnya pengetahuan dari luar 
dirinya. Dari sinilah al-Ghazali  menyim-
pulkan bahwa ia harus mulai dari hakekat 
pengetahuan yang diyakini kebenarannya.
 Bertolak dari pengetahuan yang selama 
ini ia kuasai, al-Ghazali  menduga bahwa ke-
benaran hakikat diperoleh dari yang  tergolong 
al-hisriyat (inderawi) dan al-dharuriyat (yang 
bersifat apriori dan aksiomatis). Sebab kedua 
pengetahuan ini bukan berasal dari orang lain 
tetapi dari dalam dirinya. Ketika ia mengujinya 
kemudian berkesimpulan kemampuan indera-
wi tidak lepas dari kemungkinan bersalah. Ke-
percayaan al-Ghazali  terhadap akal juga gon-
cang karena tidak tahu apa yang menjadi dasar 
kepercayaan pada akal.  Seperti pengetahuan 
aksiomatis yang bersifat apriori, artinya ketika 
akal harus membuktikan sumber pengetahuan 
yang lebih tinggi dari akal ia hanya dapat meng-
gunakan kesimpulan hipotesis (Fardhi)  saja, 
dan tidak sanggup membuktikan pengetahuan 
secara faktual.
 Al-Ghazali  kemudian menduga ada-
nya pengetahuan supra rasional. Kemun-
gkinan tersebut kemudian diperkuat 
adanya pengakuan para sufi, bahwa pada 
situasi-situasi tertentu (akhwal ) mereka 
melihat hal-hal yang tidak sesuai dengan 
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ukuran akal dan adanya hadis yang me-
nyatakan bahwa manusia sadar (intabahu) 
dari tidurnya sesudah mati. Al-Ghazali  
menyimpulkan ada situasi normal dimana 
kesadaran manusia lebih tajam. Akhir-
nya pengembaraan intelektual al-Ghazali  
berakhir pada wilayah tasawuf dimana ia 
meyakini al- dzauq (intuisi) lebih tinggi 
dan lebih dipercaya dari akal untuk me-
nangkap pengetahuan yang betul-betul 
diyakini kebenarannya. Pengetahuan ini 
diperoleh melalui nur yang dilimpahkan 
Tuhan kedalam hati manusia.
 Namun demikian pandangan al-Ghazali  
yang bernuansa moral juga tidak terlepas dari 
filsafat. Pandangannya tentang moral sangat 
erat kaitannya dengan pandangannya tentang 
manusia. Dalam karya-karya filsafat, al-Ghazali 
banyak dipengaruhi oleh filosof muslim sebe-
lumnya,  terutama Ibnu Sina, al-Farabi dan Ibnu 
Maskawaih. Definisi jiwa (al-nafs) yang ditulisnya 
dalam kitab Maarijal Quds dan pembagiannya 
dalam  jiwa vegetatif, jiwa sensitif, dan jiwa ma-
nusia hampir tidak berbeda dengan yang ditulis 
Ibnu Sina dalam bukunya Al Najal. Kesimpulan 
ini didukung oleh pernyataannya sendiri  dalam 
kitab Tahafut al-  Falasifat bahwa yang dipercaya 
dalam menukil dan mentashkik filsafat Yunani 
adalah al-Farabi dan Ibnu Sina.
 Pandangan al-Ghazali  yang lain yang ber-
kaitan dengan filsafat Yunani melalui filosof mus-
lim adalah tentang pokok-pokok keutamaan. 
Menurut al-Ghazali  inti keutamaan adalah ke-
seimbangan (al-adl) antara daya yang dimiliki 
manusia . Inti kebahagiaan menurut al-Ghazali  
juga sampainya seseorang pada tingkat kesem-
purnaan tertinggi yaitu mengetahui hakekat se-
gala sesuatu. Pendapat yang serupa telah dijum-

pai pada filosof muslim pendahulunya yaitu Ibnu 
Sina, Ibnu Maskawaih dan al-Farabi.
 Sedangkan metode untuk memper-
baiki moral antara lain mempunyai konsep 
muhasabat al nafs menjelang tidur pada se-
tiap hari, dan dalam beberapa hal ia meng-
anjurkan taubikh al nafs (mencerca diri). 
konsep  koreksi diri ternyata dijumpai da-
lam Pythgorisme, dan konsep mencerca 
diri ternyata ditemukan dalam Hermetis-
me. Sumber lain yang turut memberikan 
sumbangan pemikiran adalah para sufi. 
Diantaranya adalah Abu Thalib al-Makki, 
al Junaid al-Baghdadi, Al Sybli Abu Yazid 
al- Busthomi dan al Muhasibi.
 Pandangan tasawuf yang didasarkan 
dari mereka adalah penempatan al-dzauq 
diatas akal. Ini diikuti dalam sikapnya 
membentuk kesempurnaan diri dengan 
menggunakan al-faqir (kemiskinan), al-
ju’(lapar), al-khumil (lemah), al-tawakul 
(berserah diri) sebagai keutamaan dan 
tingkat ini harus dilalui untuk mencapai 
kesempurnaan tertinggi manusia. Dari 
berbagai hal diatas inilah pandangan dan 
konstruk pemikiran al-Ghazali  terbentuk.
 
E.  Karya-Karya Ilmiah 
 Imam al-Ghazali  adalah seorang pe-
nulis yang produktif, ia meninggalkan kita 
warisan keilmuan yang tiada tara harganya. 
Disebutkan, ia menyusun kurang lebih 228 
karya. Karya-karyanya tersebut terdiri dari 
berbagai disiplin ilmu terutama dalam bi-
dang agama, filsafat, tasawuf, dan sejarah.
 Adapun karya-karya Imam Al-Gha-
zali yang telah ditulisnya dalam berbagai 
disiplin ilmu antara lain:
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a.  Bidang Akhlak dan Tasawuf
1) Ihya’ ‘Ulum al-Din (Menghidup-

kan Ilmu-ilmu Agama)
2) Minhaj al-‘Abidin (Jalan Orang-

orang Yang Beribadah)
3) Kimiya al-Sa’adah (Kimia Keba-

hagiaan)
4) Al-Munqiz min al-Dhalal (Penye-

lamat dari Kesesatan)
5) Akhlaq al-Abrar wa al-Najah min al-

Asyrar (Akhlak Orang-orang yang 
Baik dan Keselamatan dari Kejahatan)

6) Misykah al-Anwar (Sumber Ca-
haya)

7) Asrar ‘Ilm al-Din (Rahasia Ilmu 
Agama)

8) Al-Durar al-Fakhirah fi Kasyf ‘Ulum 
al-Akhirah (Mutiara-mutiara yang 
Megah dalam Menyingkap Ilmu-
ilmu Akhirat)

9) Al-Qurbah ila Allah ‘Azza wa Jalla 
(Mendekatkan Diri kepada Al-
lah Yang Maha Mulia dan Maha 
Agung)

10) Adab al-Sufiyah.
11) Ayyuha al-Walad (Wahai Anakku)
12) Al-Adab fi al-Din (Adab Keaga-

maan)
13) Al-Risalah al-Laduniyah (Risalah 

tentang Soal-soal Batin) 
b.  Bidang Fiqh

1) Al-Basit (Yang Sederhana)
2) Al-Wasit (Yang Pertengahan)
3) Al-Wajiz (Yang Ringkas)
4) Al-Zari’ah ila Makarim al-Syari’ah 

(Jalan Menuju Syari’at yang Mulia)
5) Al-Tibr al-Masbuk fi Nasihah 

al-Muluk (Batang Logam Mulia: 

Uraian tentang Nasihat kepada 
Para Raja)

c.  Bidang Ushul Fiqh
1) Al-Mankhul min Ta’liqat al-Us-

hul (Pilihan yang Tersaring dari 
Noda-noda Ushul Fiqh)

2) Syifa al-Ghalil fi Bayan al-Syabah 
wa al-Mukhil wa Masalik al-Ta’lil 
(Obat Orang yang Dengki: Penje-
lasan tentang Hal-hal yang Samar 
serta Cara-cara Pengilhatan)

3) Tahzib al-Ushul (Elaborasi ter-
hadap Ilmu Ushul Fiqh)

4) Al-Mustashfa min ‘Ilm al-Ushul 
(Pilihan dari Ilmu Usul Fiqh)

5) Al-Wajiz fi al-Fiqh al-Imam al-
Syafi’i.

6) Kitab Asas al-Qiyas.
d.  Bidang Filsafat dan Logika

1) Maqasid al-Falasifah (Tujuan 
Para Filsuf)

2) Tahafut al-Falasifah (Kekacauan 
Para Filsuf)

3) Mizan al-‘Amal (Timbangan Amal)
4) Mi’yar al-‘Ilm fi al-Mantiq.

e.  Bidang Teologi dan Ilmu Kalam
1) Al-Iqtisad fi al-I’tiqad (Keseder-

hanaan dalam Beritikad)
2) Fais}al at-Tafriqah bain al-Islam 

wa az-Zandaqah (Garis Pemisah 
antara Islam dan Kezindikan)

3) Al-Qisthas al-Mustaqim (Timbangan 
yang Lurus)

4) Iljam al-‘Awam ‘an ‘Ilm al-Kalam.
f.  Bidang Ilmu al-Qur’an

1) Jawahir al-Qur’an (Mutiara-Muti-
ara al-Qur’an)
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2) Yaqut at-Ta’wil fi Tafsir at-Tanzil 
(Permata Takwil dalam Menaf-
sirkan al-Qur’an).  

g.  Bidang Politik
1) Al-Mustazhiri, nama lengkapnya 

Fadhaih al-Batiniyah wa fadhail al-
Mustazhiriyah (Bahayanya Haluan 
Bathiniyah yang Ilegal dan Kebaikan 
Pemerintah Mustazhir yang Legal)

2) Fatihat al-‘Ulum (Pembuka Peng-
etahuan)

3) Suluk as-Sulthaniyah (Cara Men-
jalankan Pemerintahan).

F.  Pengaruh Pemikiran Imam 
Al Ghazali terhadap Generasi 
Sesudahnya

 Pemikiran Al Ghazali banyak mem-
pengaruhi pada masa setelahnya, karena 
sesuai dengan ajaran Islam. Ia mendapat 
gelar Hujjatul Islâm karena jasanya dalam 
mengomentari dan melakukan pembelaan 
terhadap berbagai serangan dari pihak 
luar, baik Islam maupun orientalis Barat.
 Pemikiran Al Ghazali dan Ibn Rusyd 
pada dasarnya memiliki satu garis kesamaan, 

yaitu sebuah garis yang berangkat dari titik 
pemikiran Ibn Sina dengan aliran filsafat 
yang memiliki bangun dasar wahdatul wu-
jûd. Al Ghazali mengemukakan bahwa para 
filosof yang mengajarkan tiga hal (keabadian 
alam, pengetahuan Tuhan yang universal 
dan menolak bangkitnya jasad setelah mati) 
adalah kafir, termasuk yang mengikutinya.
 Beberapa filosof yang terpengaruhi 
pemikiran-pemikiran Al Ghazali dari ka-
rya-karyanya, yaitu:
1. B Mic Donal menerjemahkan bebe-

rapa pasal dari Ihyâ` ‘Ulûmuddîn.
2. H Baeur yang menterjemahkan Qawâ’id 

Al ‘Aqâ`id ditransfer ke dalam baha-
sanya, yaitu Dogmatic Al Ghazali’s.

3. Carra De Vaux yang menterjemahkan 
buku Tahâfut Al Falâsifah.

4. De Boer dan Asin Palacois yang ma-
sing-masing menterjemahkan Tahâfut 
Al Falâsifah. Barbier De Minard yang 
menterjemahkan Al Munqizhu min 
Adl Dlalâl. 

5. WHT. Craidner, London yang men-
terjemahkan buku Miskat Al Anwâr.
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H

HADITS

A. Pengertian, struktur, dan kedu-
dukan hadits

1.  Makna Sunnah, Hadits, Khabar, dan 
Atsar

 Hadits dari  segi bahasa (etimologi), 
dapat  berarti  (yang  baru),  
(yang dekat), dan  (berita). Sedangkan  
hadits menurut istilah adalah:

 

 “Ialah sesuatu yang disandarkan ke-
pada Nabi Muhammad s.a.w. baik berupa 
perkataan, perbuatan, pernyataan (taqrir)  
dan yang sebagainya”.

 Sunnah menurut bahasa adalah suatu 
perjalanan yang baik maupun yang jelek. 
Sedangkan sunnah menurut Ulama Ha-
dits: 

 Setiap  perkara yang berasal dari  Rasulullah 
Saw. dari ucapan, perbuatan, ketetapan, atau sifat 
badan atau akhlak, dan perjalanannya, termasuk 
prilakunya sebelum menjadi Rasulullah, seperti 
menyepi (tahannuts) di gua Hira.
 Dengan kata lain, sunnah lebih umum 
dari pada hadits, sebab mencakup perbua-
tan sebelum Nabi Saw. diangkat menjadi 
Rasul. Di lain pihak ada yang secara tegas 
membedakan sunnah dengan hadits, se-
bab sunnah menurut golongan ini berki-
sar tentang perbuatan Rasulullah Saw. dan 
perbuatan orang-orang yang hidup pada 
periode awal perkembangan Islam.
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 Khabar menurut bahasa adalah segala 
berita yang disampaikan oleh seseorang 
kepada orang lain. Khabar menurut ulama 
ahli hadits sama artinya dengan hadits. 
Keduanya dapat dipakai untuk segala yang 
datang dari Nabi Saw. sahabat, dan tabi’in. 
Namun ulama lain mengatakan bahwa  
khabar adalah suatu berita yang datang se-
lain dari Nabi Saw. 
 Atsar menurut bahasa sama artinya 
dengan khabar, hadits dan sunnah. Se-
dangkan atsar menurut istilah terjadi per-
bedaan pendapat  di antara para ulama. 
Jumhur ulama mengatakan bahwa atsar 
sama dengan khabar, yaitu sesuatu yang 
disandarkan kepada  Nabi Saw.., shahabat, 
dan tabi’in. Sedangkan menurut ulama 
Khurasan bahwa atsar  adalah istilah un-
tuk hadits yang datang dari sahabat saja.

2. Hadits Qudsi, dan Perbedaannya 
dengan Hadits dan al-Qur`an

a.  Arti Hadits Qudsi
  Qudsi secara bahasa adalah nisbat 

kepada “qds”, yakni hadis yang dihu-
bungkan kepada Dzat yang suci yaitu 
Allah SWT.

  Menurut istilah, hadis Qudsi 
adalah hadits yang dalam matannya 
ada perkataan yang disandarkan ke-
pada Allah atau merupakan sesuatu 
yang dikabarkan Allah swt kepada 
Nabi-Nya melalui ilham atau impian 
yang kemudian disampaikan Nabi ke-
pada sahabat dengan ungkapan dan 
bahasa dari Nabi sendiri.

  Hadis qudsi merupakan ragam 
khusus dari hadis-hadis yang diriway-
atkan dari Nabi Saw. yang disandar-
kan kepada Allah Azza Wa Jalla. Aki-
bat adanya penyandaran tersebut, 
hadis-hadis ragam ini memperoleh 
sifat kekudusan (kesucian). Oleh ka-
rena itu,  hadits ini terkadang dinamai 
al-Ahadis al-Ilahiyah dan al-Ahadits 
Ar-Rabbaniyah. 

  Di antara ciri hadits Qudsi memi-
liki redaksi-redaksi berikut:

	 •	 Qala	(yaqulu)	Allahu.
•	 Firma	 yarwihi	 ‘anillahi	 tabaraka	

wa ta’ala.
•	 Bersabda	Rasulullah	Saw..,	berfir-

man Allah Azza Wa Jalla”, kemu-
dian sang perawi menyebutkan 
teks hadis.

•	 “Ketika	Allah	telah	menyelesaikan	
ciptaan, Dia memutuskan dalam 
ketetapan-Nya atas diri-Nya, maka 
keputusan itu ada di sisi-Nya: “Se-
sungguhnya rahmat-Ku mengala-
hkan amarah-Ku”.  (HR. Muslim)

•	 Secara	 sangat	 pasti	 dengan	 ben-
tuk persona pertama kepada Al-
lah Ta’ala.

b.  Perbedaan antara Hadis Qudsi dan 
Hadis Nabi

  Hadis Nabi, sebagaimana dijelas-
kan di atas sandanya berakhir kepada 
Rasul Saw.., sedang hadis Qudsi ber-
lanjut sanadnya hingga kepada Allah 
Azza Wa Jalla. Dengan demikian ia 
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adalah firman Allah, dan sering kali 
menggunakan pengganti nama dalam 
bentuk persona pertama.

  Namun demikian,  hal itu tidak 
berarti menafikan bahwa hadis Nabi 
secara umum adalah wahyu dari Al-
lah SWT., sebagaiman firman-Nya: 
“Sesungguhnya dia (Muhammad) ti-
dak berucap dari hawa nafsu.”

c.  Perbedaan Antara Hadis Qudsi deng-
an al-Qur`an al-Karim

  Al-Quran diterima dengan lafadz-
nya yang turun secara teratur dan pasti 
dari Allah swt melalui perantaraan 
Malaikat Jibril. Adapun Hadis Qudsi, 
penerimaannya berdasarkan penyam-
paian Ahad (perorangan), sehingga 
pembuktian kebenarannya tunduk ke-
pada kaidah-kaidah pembuktian yang 
berlaku atas semua hadis-hadis ahad, 
sehingga ia bersifat shahih, hasan atau 
dhaif, sesuai dengan ketetapan kaidah-
kaidah tersebut. Diantara tanda-tanda 
yang lebih rinci menurut para ulama 
adalah bahwa al-Qur`an terbagi kepada 
surah-surah dan ayat-ayat; pembacanya 
mendapat ganjaran kebaikan atas setiap 
huruf yang dibacanya; Allah telah ber-
kenan memeliharanya dari perubahan 
dan pergantian; Dan al-Qura`n tidak 
diriwayatkan dengan maknanya. 

  Kesemua kriteria al-Qur`an ter-
sebut tidak berlaku terhadap Hadis 
Qudsi. Secara rinci dapat dilihat bebe-
rapa perbedaan antara al-Qur`an dan 
hadis Qudsi, yaitu:

•	 Al-Qur’an,	 kata-kata	 dan	 mak-
nanya adalah dari Allah Swt. se-
dangkan hadis qudsi maknanya 
dari Allah namun kata-katanya 
dari Nabi Saw..

•	 Al-Qur`an, membacanya adalah 
ibadah, sedangkan hadis qudsi ti-
dak dijadikan sebagai ibadah.

•	 Al-Qur`an disyaratkan harus mu-
tawatir, sedangkan hadis qudsi ti-
dak disyaratkan.

•	 Tidak	 sah	 shalat dengan mem-
baca hadis Qudsi.

•	 Tidak	diharamkan	menyentuh	dan	
membaca hadis qudsi bagi orang 
yang junub dan bagi orang yang 
nifas.

•	 Lafadznya	tidak	menjadi	mukjizat.
•	 Orang-orang	 yang	 menentang-

nya tidak dipandang kafir.

3. Struktur Hadits
 Secara struktur hadits terdiri atas tiga 
komponen utama yakni sanad/isnad (ran-
tai penutur) matan (redaksi), dan rawi 
(penutur).
a.  Sanad
  Sanad ialah rantai penutur/pe-

rawi (periwayat) hadits. Sanad terdiri 
atas seluruh penutur mulai dari orang 
yang mencatat hadits tersebut dalam 
bukunya (kitab hadits) hingga men-
capai Rasulullah. Sanad memberikan 
gambaran keaslian suatu riwayat. 

  Contoh: Musaddad mengabari ba-
hwa Yahyaa sebagaimana diberitakan 
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oleh Syu’bah, dari Qatadah dari Anas 
dari Rasulullah Saw.bahwa beliau ber-
sabda: ”Tidak sempurna iman seseo-
rang di antara kalian sehingga ia cinta 
untuk saudaranya apa yang ia cinta 
untuk dirinya sendiri” (Hadits riwayat 
Bukhari)

  Jika diambil dari contoh di atas, 
maka sanad hadits tersebut adalah:

  Al-Bukhari > Musaddad > Yahya 
> Syu’bah > Qatadah > Anas > Nabi 
Muhammad SAW.

  Sebuah hadits dapat memiliki be-
berapa sanad dengan jumlah penu-
tur/perawi bervariasi dalam lapisan 
sanadnya, lapisan dalam sanad di-
sebut dengan thaqabah. Signifikansi 
jumlah sanad dan penutur dalam tiap 
thaqabah sanad akan menentukan de-
rajat hadits tersebut, hal ini dijelaskan 
lebih jauh pada klasifikasi hadits.

  Jadi yang perlu dicermati dalam 
memahami al-Hadits terkait dengan 
sanadnya ialah :
•	 Keutuhan	sanadnya
•	 Jumlahnya
•	 Perawi	akhirnya

  Sebenarnya, penggunaan sanad 
sudah dikenal sejak sebelum datang-
nya Islam. Hal ini diterapkan di dalam 
mengutip berbagai buku dan ilmu 
pengetahuan lainnya. Akan tetapi 
mayoritas penerapan sanad diguna-
kan dalam mengutip hadits-hadits 
nabawi.

b.  Matan
  Matan ialah redaksi dari hadits. 

Dari contoh sebelumnya maka matan 
hadits bersangkutan ialah:

  ”Tidak sempurna iman seseorang 
di antara kalian sehingga ia cinta un-
tuk saudaranya apa yang ia cinta un-
tuk dirinya sendiri”

  Terkait dengan matan atau re-
daksi, maka yang perlu dicermati da-
lam mamahami Hadits ialah:
•	 Ujung	 sanad	 sebagai	 sumber	 re-

daksi, apakah berujung pada Nabi 
Muhammad atau bukan,

•	 Matan	 Hadits	 itu	 sendiri	 dalam	
hubungannya dengan Hadits lain 
yang lebih kuat sanadnya (apakah 
ada yang melemahkan atau men-
guatkan) dan selanjutnya dengan 
ayat dalam Al- Quran (apakah 
ada yang bertolak belakang).

c.  Rawi
  Rawi adalah orang yang menerima 

hadits dan menyampaikannya dengan 
salah satu bahasa penyampaiannya. 
Para ulama mengklasifikasikan para 
rawi --dari segi banyak dan sedikitnya 
hadits yang mereka riwayatkan serta 
peran mereka dalam bidang ilmu ha-
dits-- menjadi beberapa tingkatan. 
Dan setiap tingkat diberi julukan se-
cara khusus, yaitu:
1) al-Musnid, adalah orang yang me-

riwayatkan hadits beserta sanad-
nya, baik ia mengetahui kandun-
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gan hadits yang diriwayatkannya 
atau sekedar meriwayatkan tanpa 
memahami isi kandungannya. 

2) al-Muhaddits, yaitu orang yang 
mencurahkan perhatiannya ter-
hadap hadits, baik dari segi riway-
ah maupun dirayah, hapal iden-
titas dan karakteristik para rawi, 
mengetahui keadaan mayoritas 
rawi di setiap jamannya beserta 
hadits-hadits yang mereka riway-
atkan; tambahan dia juga memi-
liki keistimewaan sehingga dikenal 
pendiriannya dan ketelitiannya 

3) al-Hafidh, yaitu orang yang sang-
at luas pengetahuannya tentang 
hadits beserta ilmu-ilmunya, se-
hingga hadits yang diketahuinya 
lebih banyak daripada yang tidak 
diketahuinya. 

4) al-Hujjah, gelar ini diberikan ke-
pada al-Hafidh yang terkenal te-
kun. Bila seorang hafidh sangat 
tekun, kuat dan rinci hapalannya 
tentang sanad dan matan hadits, 
maka ia diberi gelar al-Hujjah. 

5) al-Hakim, adalah rawi yang men-
guasai seluruh hadits sehingga 
hanya sedikit saja hadits yang ter-
lewatkan. 

6) Amir al-Mu’minin fi al-Hadits, 
adalah gelar tertinggi yang dibe-
rikan kepada orang yang kemam-
puannya melebihi semua orang di 
atas tadi, baik hapalannya mau-
pun kedalaman pengetahuannya 

tentang hadits dan ’illat-’illatnya, 
sehingga ia menjadi rujukan bagi 
para al-Hakim, al-Hafidh, serta 
yang lainnya. Di antara ulama 
yang memiliki gelar ini adalah 
Sufyan ats-TSaw.ri, Syu’bah bin 
al-Hajjaj, Hammad bin Sala-
mah, Abdullah bin al-Munarak, 
Ahmad bin Hanbal, al-Bukhari, 
dan Muslim. Dan dari kalangan 
ulama mutaakhkhirin ialah al-
Hafidh Ahmad bin Ali bin Hajar 
al-’Asqalani dan lainnya.

4.  Posisi Nabi Dan Fungsi Hadits ter-
hadap Al-Qur`An

a.  Posisi Nabi
1) Sebagai pensyarah al-Quran, 
2) Pembuat Hukum (Legislator)
3) Teladan Masyarakat Muslim
4) Wajib dipatuhi oleh masyarakat

b.  Fungsi Hadits terhadap al-Qur’an
1) Bayan at-Taqrir atau bayan at-ta’kid 

dan al-isbath, yaitu menetapkan dan 
memperkuat apa yang telah dite-
rangkan di dalam al-Qur;an. 

2) Bayan al-Tafsir, yaitu memberi-
kan rincian dan tafsiran terhadap 
ayat-ayat al-Qur’an yang masih 
mujmal, memberikan taqyid ay-
at-ayat  yang masih mutlaq dan 
memberikan takhshish ayat-ayat 
yang masih umum. 

3) Bayan at-Tasyri’ adalah mewujud-
kan suatu hukum atau ajaran-ajaran  
yang tidak didapati dalam al-Qur’an 
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4) Bayan Nasakh, yaitu menghapus 
ayat al-Qur`an, namun keberada-
annya diperdebatkan  oleh para 
ulama

C.  Sejarah Perkembangan Hadits
1.  Penulisan Hadits pada abad 1 Hijriyah
a.  Hadits Masa Nabi Saw.
  Pada waktu Nabi masih hidup 

jumhur ulama menyatakan bahwa ha-
dits tidak ditulis, hanya diriwayatkan/ 
disampaikan dari mulut ke mulut. Hal 
ini disebabkan karena melarang un-
tuk menulisnya. Nabi hanya menyu-
ruh menulis al-Qur’an, sebagaimana 
sabdanya berbunyi: 

  “Janganlah sekali-kali kamu seka-
lian menulis sesuatu dariku kecuali 
Al Qur’an, dan barang siapa yang te-
lah menulis sesuatu dariku selain Al 
Qur’an maka hendaklah menghapus-
nya..........” (HR.Muslim) 

  Berdasarkan Hadits tersebut, 
maka para sahabat tidak menulis ha-
dits, akan tetapi mereka hanya men-
ghafal saja semua Hadits yang mereka 
terima dari Nabi, karena para sahabat 
terkenal dengan kecerdasannya dan 
kekuatan hafalannya. Begitu pula da-
lam menyampaikan Hadits itu kepada 
sahabat yang lain langsung dari hafa-
lan mereka. 

  Meskipun demikian, ada juga 
beberapa sahabat yang menulisnya 
sehingga mereka mempunyai lemba-

ran-lembaran tulisan hadits. Adanya 
sebagian sahabat yang menuliskan 
hadits (meskipun ada larangan dari 
Nabi), karena mereka mendapat izin 
khusus dari Nabi. 

  Tampaknya terjadi kontradiksi 
antara hadits yang melarang penuli-
san hadits dan izin nabi untuk menu-
liskan hadits kepada orang tertentu. 
Para ulama’ menganalisa masalah ini 
sebagai berikut: 
•	 Larangan	itu	bersifat	umum,	ka-

rena dikhawatirkan akan terjadi 
campur aduk antara al- Qur’an 
dan Hadits. Izin penulisan hadits 
hanya diberikan kepada orang-
orang tertentu saja. 

•	 Yang	 dilarang	 itu	 adalah	 penu-
lisan secara resmi seperti penu-
lisan al-Qur’an. Sedangkan ijin 
penulisan hadits hanya diberikan 
untuk kepentingan pribadi.

•	 Izin	penulisan	hadits dimungkin-
kan setelah hilangnya keraguan 
bercampurnya Hadits dengan al-
Qur’an. 

b.  Hadits pada masa sahabat 
  Pada masa khulafaur Rasyidin, Ha-

dits telah tersebar luar ke berbagai pelo-
sok negeri dibawa oleh sahabat-sahabat 
Nabi yang berpencar meninggalkan 
madinah setelah Nabi wafat. Meskipun 
demikian para sahabat tidak ada yang 
berani memulai menulisnya, bahkan 
Abu Bakar dan Umar masih tertuju per-
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hatianya kepada Al Qur’an. Demikian 
pula pada masa Khalifah Usman dan 
Ali, sekalipun al-Qur’an telah selesai 
ditulis dan dibukukan namun hadits 
tetap belum ditulis apalagi dibukukan 
dengan alasan: 
•	 Hadits-hadits itu tersebar luas, 

sehingga sulit untuk ditentukan 
berapa yang telah dihafal dan be-
rapa yang belum. 

•	 Lafal-lafal	 hadits kurang terpeli-
hara dari kemungkinan bertam-
bah atau berkurang. 

•	 Para	 ulama’	 berbeda	 pendapat	
mengenal lafal-lafal dan susunan 
kalimat hadits, karena itu mereka 
menganggap tidak shah membu-
kukan hadits yang masih diperse-
lisihkan 

•	 Jika	 hadits-hadits tersebut di-
bukukan, dikhawatirkan bahwa 
yang tidak ditulis akan didusta-
kan, padahal hadits-hadits itu 
masih banyak yang penting dan 
tinggi nilainya. 

c.  Penulisan dan Pembukuan Hadits 
pada abad ke II H

  Pembukuan hadits diprakarsai 
oleh Umar bin Abdul Aziz salah seo-
rang Bani Umayyah. Adapun yang 
mendorong beliau untuk membuku-
kan hadits adalah para perawi/ pen-
ghafal hadits kian lama kian banyak 
yang meninggal dunia, jika tidak se-
gera dibukukan maka hadits-hadits 
itu akan lenyap bersama-sama para 

perawi / penghafalnya. 
  Kitab-kitab hadits yang disusun 

pada abad ke II H. ialah: (1) al-Mu-
watta karya Imam Malik,(2) al-Ma-
raghi, karya Muhammad bin Ishaq,(3) 
al-Mushannaf, karya al-Auza’i, (4) al- 
Musnad, karya Asy-Syafi’i, dsb. 

  Penulisan pada zaman tabiin ini 
masih bercampur antara sabda Rasulul-
lah Saw.dengan fatwa sahabat serta ta-
biin, seperti dalam kitab Muwatta yang 
disusun Imam Malik. Para ulama hadits 
ada yang mengatakan bahwa kitab-kitab 
hadits ini termasuk kategori musnad ( 
kitab yang disusun berdasarkan urutan 
nama sahabat yang menerima hadits 
dari Nabi Saw.) dan adapula yang me-
masukkannya kedalam kategori al-ja-
mi’ (kitab hadits yang memuat delapan 
pokok masalah, yaitu akidah, hukum, 
tafsir, etika makan dan minum,tarikh, 
sejarah kehidupan Nabi SAW., akhlak, 
serta perbuatan baik dan tercela) atau 
al mu’jam ( kitab yang memuat hadits 
menurut nama sahabat, guru, kabilah, 
atau tempat hadits itu didapatkan; yang 
diurutkan secara alfabetis). 

d.  Penulisan dan Pembukuan Hadits 
pada abad III H

  Awal abad III H, adalah masa di-
mulainya pembukuan hadits yang 
semata-mata hadits saja, tidak dicam-
puri dengan fatwa sahabat dan fatwa 
tabi’in. Mereka menyusun kitab-kitab 
hadits berdasarkan nama-nama orang 
yang pertama meriwayatkan hadits itu 



Ensiklopedia Mengenal Islam306

(Musnad). Mereka yang mula-mula 
menyusun kitab-kitab secara musnad 
antara lain: Abdullah bin Musa al-Ab-
basi dan Musaddad bin Marahad 

  Pada pertengahan abad III H. 
mulai diperhatikan kualitas para pe-
rawi dan mensyaratkan penerimaan 
haditsnya, sehingga timbullah usaha-
usaha mereka berupa: 
1) Membahas keadaan para perawi ha-

dits dari segi adil atau cacatnya, sifat-
sifatnya, tahu masa hidupnya, guru-
nya dan teman-teman hidupnya. 

2) Mentashihkan Hadits ( memisah-
kan antara hadits Shaheh dengan 
Hadits Dlaif) 

d.  Penulisan dan Pembukuan Hadits 
pada abad IV H

  Ulama Muttaqaddimin, yaitu ula-
ma yang hidup antara abad pertama 
sampai abad ketiga hijriyah, disibukkan 
oleh pencarian, penulisan dan pembu-
kuan Hadits. Maka ulama’ Mutaakhirin 
(ulama’ yang hidup pada abad keempat 
dan sesudahnya) dihadapkan kepada 
perkembangan baru yaitu: 
•	 Meneliti	 kitab-kitab	 hadits yang 

telah disusun oleh para ulama’ 
mutaqoddimin.

•	 Mengumpulkan	 hadits-hadits sha-
hih yang belum terdapat pada kitab-
kitab hadits abad ketiga.

•	 Mengahafalkan	hadits-hadits yang 
telah ada pada kitab-kitab shahih 
terdahulu. 

e.  Penulisan dan Pembukuan Hadits 
pada abad V H dan sesudahnya.

  Pada abad kelima dan sesudahnya 
tidak banyak berbeda dengan kitab-
kitab hadits yang disusun pada abad 
keempat, karena hanya bersifat meny-
empurnakan penyusunan materi ha-
ditsnya maupun teknik pembukuan. 

D. Hadits Sebagai Sumber Hukum
1.  Kedudukan Hadits
 Hadits sebagai sumber hukum sya-
riah, peran utama hadits dalam revitalisasi 
syariah adalah menjadi sumber hukum sy-
ariah yang kedua setelah al-Qur’an. Dalam 
konteks ini perlu ditegaskan dua hal:
 Pertama, kehujjahan hadits sebagai 
sumber hukum syariah. Yang dimaksud 
dengan kehujjahan al-hadits (hujjiyah al-
hadits), adalah keadaan hadits yang wajib 
dijadikan hujjah atau dasar hukum (al-
dalil al-syar’i), sama dengan al-Qur’an, di-
karenakan adanya dalil-dalil syariah yang 
menunjukkannya. Menurut wahbah Az-
Zuhaili, dalam kitabnya ushul al-Fiqh al-
Islami, orang yang pertama kali berpegang 
dalil-dalil ini, diluar ijma’. adalah Imam 
Asy-Syafi’i dalam kitabnya Ar-Risalah 
dan Al-umm. Dalil-dalil tersebut ada yang 
menunjukkan bahwa hadits adalah wa-
hyu sebagaimana al-Qur’an, dan ada yang 
menunjukkan wajibnya mengikuti hadits 
atau As-Sunnah. 
 Kedua, kedudukan (al-manzilah) dan 
fungsi hadits terhadap al-Qur’an. Pada 
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prinsipnya, fungsi hadits adalah sebagai 
penjelasan (al-bayyan) dari al-Qur’an. 
Itulah yang dimaksud dengan ungkapan 
As-Sunnah qadhiyah ‘ala Al-Kitab, yang 
terkenal di kalangan ulama seperti dise-
but Imam Asy-Syatibi dalam kitabnya Al-
Muwafaqat juz IV/4. ungkapan itu berarti 
As-Sunnah/hadits itu menjadi pemutus 
atau penentu makna al-Qur’an. Sebab 
suatu ayat al-Qur’an dapat mengandung 
dua kemungkinan makna atau lebih, maka 
hadits-lah yang kemudian menentukan 
satu makna di antara sekian makna yang 
ada. Fungsi hadits sebagai penjelasan al-
Qur’an didasarkan pada firman Allah swt 
(artinya): 
 ‘Dan Kami turunkan kepadamu [Mu-
hammad] al-Qur’an agar kamu menerang-
kan kepada umat manusia apa yang telah 
diturunkan kepada mereka dan supaya 
mereka memikirkan”. (An-Nahl: 44).
 Tiada syari’ah tanpa hadits sebagai 
sumber hukum syari’ah ini sangat strategis 
bagi upaya revitalisasi syari’ah. Karena se-
bagian besar hukum-hukum syariah ber-
sumber pada hadits. Terlebih lagi, hadits 
banyak menjadi dalil bagi berbagai hukum 
yang berkaitan dengan kehidupan berne-
gara, misalnya pengaturan hubungan pen-
guasa dan rakyat, hubungan negara Islam 
dengan negara lain, struktur pemerintahan, 
pengangkatan para gubernur (wali) dan 
hakim (qadhi), dan sebagainya. Dan juga 
berpegang pada hadits atau sunnah rasul 
saw. terhadap hal-hal yang tidak dijelaskan 
al-Qur’an sebagai landasan syari’ah.

 Karena kedudukannya sebagai dasar 
Islam yang kedua sesudah kitab suci al-
Qur’an, maka tidaklah mengherankan ka-
lau Hadits Nabi mendapat perhatian yang 
paling besar dikalangan kaum muslimin. 
Sungguh pun ada larangan Nabi supaya 
jangan menuliskan selain dari al-Qur’an, 
sebagian nanti akan kita terangkan, untuk 
menjaga jangan sampai dicampur aduk-
kan dengan kitab suci al-Qur’an itu, tetapi 
ada saatnya beliau memberi izin kepada 
beberapa sahabat yang cukup berhati-hati 
untuk mencatatkan hadits-hadits itu.
 Dalam kasus al-Qur’an, kita tahu ba-
hwa tidak ada tenggang waktu antara tu-
runnya wahyu dan penulisannya. Jadi, 
tidak ada keraguan akan otentisitas  al-
Qur’an, lantaran Nabi sudah menunjuk 
para pencatatnya sejak turunnya wahyu 
pertama yang ditugasi untuk menghim-
pun dan menuliskannya. Tetapi praktek 
ini tidak diikuti dalam kasus hadits, yang 
mendapat perlakuan berbeda. 
 Pentingnya hadits dan perananya da-
lam berbagai masalah politik dan sosial 
telah menyebabkan berbagai kelompok 
memperlihatkan kepekaan tertentu ter-
hadapnya. Kepekaan ini mengakibatkan 
tertundanya usaha penulisan hadits, me-
skipun ada perintah Nabi untuk melaku-
kan penulisan dan penyebarluasan hadits. 
Sayangnya, penundaan ini menciptakan 
kerumitan bagi generasi berikutnya dalam 
melakukan penilaian hadits. 
 Sudah banyak komentar mengenai 
Hadits, baik dari kalangan umat Islam 
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maupun non Islam, baik yang membela 
maupun yang menyerang dan ingin men-
ghancurkannya. Semua itu ternyata sema-
kin menambah semaraknya kajian dan mi-
nat terhadap bidang hadits ini. 
 Yang jelas, terlepas dari semua itu, 
para ulama’ dari berbagai golongan dan 
aliran, hampir tidak ada perbedaan dalam 
memandang Hadits-hadits Nabi sebagai 
dasar dalam Syari’at Islam. Mereka men-
jadikan Hadits sebagai pedoman dalam 
melaksanakan aktivitas di dunia ini, baik 
yang berkenaan  dengan aspek ibadah 
maupun mu’amalah dan akhlak. Karena 
Hadits yang berupa perkataan, perbuatan, 
taqrir dan sifat Nabi saw.itu secara rinci 
telah menggariskan suatu manhaj bagi ke-
hidupan umat Islam, baik secara individu, 
keluarga, masyarakat maupun negara. 
 Imam asy-Syafi’i di dalam kitabnya 
ar-Risalah mengemukakan pendapatnya, 
yang juga dinukil kembali oleh Imam al-
Baihaqi dalam kitabnya al-madkhal, “Se-
sungguhnya Allah swt. telah menerapkan 
kedudukan Rasulullah saw.didalam agama 
dan menentukan juga kitab sucinya. Al-
lah swt.menjelaskan pula kedudukan Ra-
sulullah saw. itu terhadap agaman islam, 
sehingga diketahui kewajiban menaatinya 
dan haram bermaksiat kepadanya. De-
mikian juga allah swt. telah menjelaskan 
dengan karunia-Nya, dengan mengiringi 
iman kepada Rasul-Nya dengan iman ke-
pada-Nya”. Firman Allah swt (Artinya), 
“Maka berimanlah kamu kepada Allah 
dan Rasul-rasul-Nya, dan janganlah kamu 

mengatakan, ‘Tuhan itu tiga’, berhentilah 
(dari ucapan itu), (itu) lebih baik bagimu. 
Sesungguhnya Allah Tuhan Maha Esa, 
Maha Suci Allah dari mempunyai anak”. 
(Q.S. an-Nisa’: 171). 
 Hadits adalah salah satu wahyu tu-
han yang disampaikan Allah kepada Na-
bi-Nya. Hadits itu merupakan salah satu 
sendi atau pokok dari Syari’at Islam. Ba-
nyak ayat-ayat al-Qur’an yang menunjuk-
kan bahwa hadits ini merupakan salah 
satu pokok dari Syari’at Islam. Oleh kare-
nanya hadits itu wajib diikuti sebagiamana 
mengikuti al-Qur’an. Demikian pula Allah 
telah memerintahkan kita untuk mentaati 
Rasul sebagaiman mentaati Allah sendiri, 
baik terhadap perintah-perintahnya mau-
pun larangannya (Artinya): “Katakanlah 
olehmu Muhammad: Kalau kamu seka-
lian cinta kepada Allah, maka ikutilah aku, 
niscaya Allah akan mencintai kamu serta 
mengampuni dosa-dosamu”. 
 Dari ayat-ayat tersebut diatas, jelas 
bahwa Hadits-hadits Nabi itu kedudukan-
nya dalam Syariat Islam sama dengan al-
Qur’an, artinya wajib diikuti dan diamal-
kan sebagaimana al-Qur’an. Dan  meru-
pakan hukum kedua setelah al-Qur’an, 
sebagai penjelas al-Qur’an yang menjadi 
hukum utamanya. 
 Sebagai sumber hukum Islam, ha-
dits memegang peranan penting sebagai 
penjelas atas apa yang ada didalam al-
Qur’an. Umat Islam tidak akan pernah 
dapat menjalankan ketentuan hukum dan 
cara ibadah tanpa melihat keterangan atau 
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praktek yang dicontohkan oleh Rasulullah 
saw. melalui hadits-hadits-nya. Hadits se-
bagaimana kita ketahui sebagai penjelasan 
al-Qur’an, karena hukum dan kewajiban 
yang terdapat dalam al-Qur’an hanya ber-
sifat umum dan global, tidak rinci.
 Rasul dalam menyampaikan risalah 
Allah kepada umatnya telah diberikan Al-
lah sifat-sifat yang luhur dan ilmu yang 
tinggi, sehingga seluruh tingkah laku dan 
ucapannya sesuai dengan kehendak Allah, 
tidak dengan hawa nafsunya. Sebagaimana 
firman Allah swt (Artinya): “Dan tiadalah 
yang diucapkannya itu (al-Qur’an) men-
urut kemauan hawa nafsunya. Ucapanya 
itu tiada lain hanyalah wahyu yang diwa-
hyukan (kepadanya)”. (an-Najm: 3-4)
 Kehujjahannya berdasarkan ayat-ayat 
al-Qur’an, didalam surat an-Nahl dijelaskan 
bahwa Rasulullah saw. diberi otoritas oleh 
Allah subhanahuwata’ala sebagai mubayyin 
ajaran-ajaran yang terkandung dalam al-
Qur’an (Artinya):  “Dan kami turunkan ke-
padamu al-Qur’an, agar kamu menerangkan 
kepada umat manusia apa yang telah ditu-
runkan kepada mereka, dan supaya mereka 
memikirkan”. (an-Nahl: 44)
 Kehujjahan sunnah berdasarkan Ha-
dits Nabi, orang-orang Islam yang kuat 
imannya tidak akan meragukan terhadap 
kehujjahan sunnah, dan orang yang me-
nerima al-Qur’an sebagai hujjah, secara 
otomatis menerima sunnah sebagi hujjah 
dalam hukum-hukum Islam. Karena al-
Qur’an dan hadits tidak bisa dipisahkan. 
Barang siapa yang memisahkan al-Qur’an 

dengan hadits berarti dia memisahkan Al-
lah dan Rasul-Nya. Karena Allah swt. da-
lam al-Qur’an telah mewajibkan semua 
orang untuk beriman kepada Rasul-Nya, 
mengikuti perilakunya, menaati semua 
perintahnya dan meniggalkan semua la-
rangannya. 
 Hadits perintah Rasulullah untuk 
menyampaikan hadits-haditsnya kepada 
orang lain:  “Ya Allah saksikanlah, maka 
hendaknya orang yang hadir menyapaikan 
kepada orang yang tidak hadir, karena ba-
nyak orang yang tidak mendengar langs-
ung lebih pandai dari orang yang men-
dengar langsung”. (H.R. Muslim)

2.  Golongan Yang Menolak Hadits Se-
bagai Sumber Hukum

 Menurut Muhammad Abu Zahwu 
dalam kitabnya “Al-Hadits Wal Muhad-
ditsun”, halaman 21 s/d 37, golongan yang 
menolak Hadits sebagai dasar pokok aga-
ma, terbagi menjadi dua golongan: 
a. Golongan yang menolak Hadits selu-

ruhnya. 
b. Golongan yang menolak Hadits Ahad 

saja. 
 Imam Syafi’I dalam kitabnya “Al-Um” 
juz VII halaman 250 s/d 367, menerang-
kan golongan yang menolak Hadits deng-
an panjang lebar, disertai dengan alasan-
alasan mereka dan kemudian Imam Syafi’i 
membantah pendapat mereka dengan ala-
san-alasan yang kuat, serta menempatkan 
persoalannya pada proporsi yang sebenar-
nya. 
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 Beliau membagi golongan yang me-
nentang Hadits tersebut menjadi tiga go-
longan: 
a. Golongan yang menolak Hadits 

seluruhnya, baik yang Mutawatir 
maupun yang ahad. 

b. Golongan yang menolak Hadits, ke-
cuali jika Hadits tersebut ada persam-
aanya dengan al-Qur’an. 

c. Golongan yang menolak Hadits 
Ahad. 

 Selain dalam kitab Al-Um, Imam 
Syafi’i juga menyinggung persoalan hadits 
ini di dalam kitabnya “Ar-Risalah” deng-
an panjang lebar. Hanya bedanya, jika di 
dalam kitabnya ar-Risalah, Imam Syafi’i, 
menerangkan dalil-dalil untuk membela 
Sunnah terhadap ketiga golongan tersebut, 
maka di dalam kitabnya Al-Umm beliau 
menerangkan masalah tersebut dengan 
metode tanya jawab/mujadalah/munad-
harah (berdebat/berdiskusi) antara beliau 
dengan ketiga golongan yang menolak 
Sunnah sebagai Hujjah. 
 Golongan yang menolak Hadits secara 
keseluruhan, alasan yang mereka perguna-
kan dapat disimpulkan sebagai berikut: 
a. Al-Qur’an itu adalah kitab suci yang 

berbahasa Arab, yang sudah tentu 
menggunakan oleh bangsa Arab. Se-
hingga kalau seseorang telah menge-
nal style, uslub bahasa Arab, ia akan 
mampu memahami al-Qur’an tanpa 
memerlukan penjelasan Sunnah dan 
penjelasan lainnya. 

b. Al-Qur’an sendiri telah menyatakan 
bahwa al-Qur’an itu telah mencakup 
segala hal yang dibutuhkan manusia 
mengenai segala aspek kehidupannya. 
Tidak ada sesuatu pun yang tidak di-
cakup oleh Al-Qur’an atau dilalaikan. 
Sebagaimana firman Allah dalam su-
rat An-Nahl ayat 89, yang artinya:

  “Kami turunkan kepadamu al-
Qur’an untuk menerangkan segala 
sesuatu, untuk petunjuk dan rahmat 
serta berita gembira bagi orang-orang 
Islam”.

c. Berdasarkan keterangan yang men-
urut mereka berasal dari Nabi sendiri, 
yaitu:  “Apa-apa yang sampai kepa-
damu dari saya, maka cocokkanlah 
dengan kitab Allah, yakni al-Qur’an. 
Jika sesuai dengan al-Qur’an, maka 
akulah benar telah mengatakannya. 
Dan jika ia berbeda dengan al-Qur’an, 
maka aku tidak mengatakannya. 
Bagaimanakah aku dapat berbeda 
dengan al-Qur’an, sedangkan dengan 
al-Qur’an itu aku mendapat hidayah 
dari Tuhan”. 

 Bantahan  Imam Syafi’i terhadap pen-
dapat golongan pertama ini, adalah seba-
gai berikut: 
a. Menurut kenyataan bahwa umat Is-

lam di dalam mengamalkan firman 
Tuhan  dalam al-Qura’an tidak lepas 
dari keterangan atau penjelasan dari 
hadits. Sebab banyak firman Allah 
yang bersifat global atau mujmal saja, 
dan sudah barang tentu memerlukan 
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penjelasan untuk itu, Nabilah yang 
diberi tugas serta wewenang untuk 
menjelaskannya. Cobalah perhatika 
Surat an-Nahl ayat 44, sebagai berikut:  
“Kami turunkan kepdamu peringa-
tan (al-Qur’an) untuk kamu jelaskan 
kepada manusia apa-apa yang telah 
diturunkan kepada mereka”. 

b. Yang dimaksud dengan ayat 89 dari 
surat an-Nahl tersebut diatas, ialah ba-
hwa Tuhan telah menjelaskan segala 
sesuatu yang diperlukan oleh manusia 
di dunia ini, di dalam al-Qur’an secara 
global tidak terperinci. Penjelasan le-
bih lanjut atau perinciannya disera-
hkan kepada Nabi. Sedangkan yang 
dimaksud dalam surat al-An’am ayat 
38, ialah bahwa segala sesuatu yang 
terjadi di dunia ini, terutama menge-
nai umur seseorang dan rezekinya itu 
sudah termaktub dan sudah ditetukan 
di dalam: al-Lauh al-Mahfudh. 

c. Bahwa yang dianggap Hadits oleh 
mereka, menurut penelitian para ahli 
Hadits, ternyata bukan Hadits Nabi, 
melainkan hanya Hadits yang dibuat-
buat oleh golongan Zindiq. Atau Ha-
dits palsu belaka. 

  al-Qur’an tidak akan berubah 
mengikuti perubahan waktu dan ti-
dak akan mengalami evolusi karena 
perbedaan lingkungan dan adat istia-
dat manusia. Semua ini memungkin-
kan al-Qur’an mamapu beradaptasi 
dengan perkembangan waktu dan te-
tap sesuai untuk semua umat manusia 

dan sepanjang zaman, bagaimanapun 
lingkungan dan adat istiadat itu. Di 
dalam al-Qur’an akan diketemukan 
sesuatu yang menjamin terpenuhi-
nya kebutuhan pembentukan hukum 
syara’ dalam rangka kebangkitan dan 
mencapai kemajuan. 

 Sebagai hukum yang terdapat dalam 
hadits sama dengan hukum yang terdapat 
dalam al-Qur’an. Hadits menafsirkan yang 
mubham, memerinci yang mujmal, mem-
batasi yang mutlak, mengkhususkan yang 
umum, serta menjelaskan hukum-hukum 
(al-Qur’an) dan sasarannya. Hadits juga 
mengemukakan hukum-hukum yang be-
lum ditegaskan oleh al-Qur’an. Dalam ke-
nyataannya, as-sunnah/hadits merupakan 
praktik nyata dari apa yang terdapat di da-
lam al-Qur’an, suatu praktik yang muncul 
dalam bentuk yang berbeda-beda. Ada ka-
lanya ia merupakan perbuatan Rasulullah 
saw, ada kalanya merupakan ucapan beliau 
pada suatu kesempatan, dan ada kalanya 
merupakan perbuatan atau ucapan para 
sahabat beliau. Beliau melihat perbuatan 
atau mendengar ucapan itu, kemudian 
beliau mengakui kebenarannya, tidak me-
nyalahkan dan mengingkarinya. Bahkan, 
beliau berdiam diri atau menganggapnya 
sebagai sesuatu yang baik. Maka, ini meru-
pakan taqrir ‘izin’ dari beliau. 
 Meragukan Hadits, keragu-raguan 
yang menyertai suatu berita tidak hanya 
yang berkaitan dengan hal-hal gaib, tetapi 
juga dalam hal-hal yang berkaitan dengan 
tugas-tugas keagamaan yang harus diker-
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jakan. Adanya keraguan atau kebingunan 
yang dialami oleh seorang perawi tida-
klah terlalu merugikan Islam. Kitab Allah 
ma’shum (terjaga dari kekeliruan, penam-
bahan atau pengurangan). Demikian pula 
sunnah Nabi saw, pada umumnya, tetap 
utuh dan sehat. Kekeliruan seorang pe-
rawi sebenarnya adalah wajar dan tidak 

mengherankan. Tetapi, yang menghe-
rankan adalah adanya usaha pembenaran 
terhadap kekeliruan ini, yang kemudian 
ditambah lagi dengan pembelaan secara 
fanatik terhadapnya. Sikap seperti itu ti-
dak pernah ada pada diri para imam dan 
tidak pula menjadi kebiasaan para tokoh 
salaf maupun khalf.
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HAJI

A. Pengertian Haji
 Kata haji ditinjau dari sudut bahasa 
berarti menyengaja. Makna aslinya adalah 
mengunjungi Baitullah untuk menjalankan 
ibadah. Sedangkan definisi haji menurut 
istilah syara’ adalah sengaja mengunjungi 
Mekkah (Ka’bah) untuk mengerjakan 
ibadah yang terdiri dari tawaf, sa’i, wukuf 
dan ibadah-ibadah lain untuk memenuhi 
perintah Allah dan mengharapkan kerid-
haan-Nya.
 Ibadah haji merupakan bagian dari 
syari’at umat-umat dahulu. Sejak Nabi 
Ibrāhim As. Allah telah memerintah-
kan kepada Nabi Ibrāhim As. untuk 
membangun Baitul Haram di Mekkah, 
agar orang-orang bertawaf di sekeliling-
nya dan menyebut nama Allah. Allah ber-
firman dalam QS. Al-Baqarah: 127:

 Dan (ingatlah), ketika Ibrāhim me-
ninggi-kan (membina) dasar-dasar Bai-
tullah bersama Ismail (seraya berdoa): 
"Ya Tuhan kami terimalah daripada kami 
(amalan kami), sesungguhnya Engkaulah 
Yang Maha Men-dengar lagi Maha Menge-
tahui". (QS. Al-Baqarah: 127)
 Allah Swt. juga berfirman dalam QS. 
Al-Hajj: 26-27:

 

 Dan (ingatlah), ketika Kami membe-
rikan tempat kepada Ibrāhim di tempat 
Baitullah (dengan mengatakan): "Jangan-
lah kamu memperserikatkan sesuatupun 
dengan Aku dan sucikanlah rumah-Ku ini 
bagi orang-orang yang Tawaf, dan orang-
orang yang beribadat dan orang-orang 
yang ruku` dan sujud. Dan berserulah ke-
pada manusia untuk menger-jakan haji, 
niscaya mereka akan datang kepadamu 
dengan berjalan kaki, dan mengendarai 
unta yang kurus yang datang dari segenap 
penjuru yang jauh, (QS. Al-Hajj: 26-27)

B. Sejarah Ibadah Haji dan Umrah
 Jika menengok ke belakang, kita akan 
menemukan sejarah disyari'atkannya ibadah 
haji ini, yaitu tepatnya pada masa nabi Ibra-
him As, dimana beliau dan putranya nabi 
Ismail As. membangun Ka'bah dan melaks-
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anakan tawaf di sekitarnya. Mereka berdua 
memohon kepada Allah agar mensyari'atkan 
amalan-amalan haji bagi manusia di dunia 
ini. Sebagaimana tercatat dalam Al-Qur'an 
surat Al-Baqarah: 127-128.
 Namun demikian, tentang kapan 
waktu diwajibkannya ibadah haji ini ada 
beberapa pendapat. Tapi kebanyakan 
ulama' berpendapat bahwa ibadah haji ini 
diwajibkan pada tahun ke-9 Hijriyah pada 
saat itu Rasulullah Saw. mengutus sahabat 
Abu Bakar Ra. untuk memimpin sahabat 
lainnya dalam menunaikan ibadah haji. 
Kemudian pada tahun berikutnya (10 Hij-
riyah), Nabi Saw. berangkat sendiri untuk 
menunaikan ibadah tersebut.

C. Keutamaan Ibadah Haji
 Tiada keutamaan yang dicita-citakan 
oleh orang Muslim kecuali hanya rida Al-
lah dan surga-Nya. Dalam ibadah haji ba-
nyak hadis yang mengutarakan akan keu-
tamaan ini, di antaranya adalah:
1. Dari Abu Hurairah berkata: Rasulul-

lah Saw. bersabda: "Haji yang diterima 
(mabrur) tiada pahala untuknya ke-
cuali surga." (HR. Bukhāri dan Mus-
lim).

2. Dari Abu Hurairah berkata: Rasulul-
lah Saw. bersabda: "Barang siapa 
mengerjakan haji karena Allah sema-
ta, tidak melakukan amalan keji dan 
munkar, maka pahalanya seolah-olah 
dia separti bayi yang dilahirkan oleh 
ibunya." (HR. Bukhāri dan Muslim).

3. Dari Ibnu Umar Ra. berkata: Ra-
sulullah Saw. bersabda: "Orang yang 
mengerjakan haji adalah tamu Allah, 
Dia mengundang dan mereka menja-
wabnya, jika mereka memohon maka 
Allah akan memenuhinya." (HR. Ibn 
Majah).

4. Dari Ibnu Mas'ud berkata: Rasulullah 
Saw. bersabda: "Tunaikanlah ibdah 
haji dan umrah karena keduanya da-
pat menghapuskan dosa-dosa dan ke-
fakiran, sebagai-mana uapan tukang 
besi menghilangkan kotoran besi, 
emas dan perak. Tidak ada pahala 
bagi haji mabrur kecuali surga." (HR. 
Tirmidzi).

D. Hukum Haji
 Ibadah Haji termasuk salah satu ru-
kun Islam yang diwajibkan oleh Allah Swt. 
bagi setiap muslim yang mampu menger-
jakannya sekali seumur hidup. Allah ber-
firman dalam QS. Ali Imran: 97:

 

 Mengerjakan haji adalah kewajiban 
manusia terhadap Allah, yaitu (bagi) orang 
yang sanggup mengadakan perjalanan ke 
Baitullah; Barangsiapa mengingkari (ke-
wa-jiban haji), maka sesungguhnya Allah 
Maha Kaya (tidak memerlukan sesuatu) 
dari semesta alam. (QS. Ali Imran: 97)
 Ibadah haji disyariatkan bagi yang telah 
mencukupi segala persyaratannya. Hal ini un-
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tuk menghilangkan rintangan yang mengham-
bat ibadah tersebut. Allah Swt. berfirman:

 

 Dari Ibn Abbas ra. Rasulullah Saw. te-
lah bersabda: Hendaklah kamu bersegera 
melaksanakan ibadah haji, maka sesungguh-
nya seseorang tidak akan menyadari sesuatu 
halangan yang akan merintanginya.
 Mengerjakan haji diwajibkan hanya 
sekali dalam seumur hidup bagi setiap 
orang, tetapi tidak ada larangan untuk 
mengerjakannya lebih dari satu kali. Seba-
gaimana diriwayatkan dalam suatu hadis:

 

 Rasulullah Saw. telah berkhutbah 
pada kami dan beliau bersabda: “Wahai 
manusia, sesungguhnya Allah Swt. telah 
mewajibkan haji atas kamu, maka henda-
klah kamu pergi haji”, Seorang laki-laki 
bertanya: “Apakah tiap tahun Ya Rasulul-
lah?” Beliau diam, sehingga laki-laki itu 
mengulangi pertanya-annya tiga kali. Ke-
mudian Rasulullah Saw. bersabda: “Sekira-
nya aku menjawab ya, maka tentu menjadi 

wajib dan pasti kamu tidak sanggup. (HR. 
Bukhāri dan Muslim)

E. Waktu Pelaksanaa Ibadah Haji
 Salah satu dari syarat sahnya ibadah 
haji adalah waktu, yaitu dari awal bulan 
Syawwal sampai terbit fajar Hari Raya Haji 
(tanggal 10 bulan Haji). Jadi, ihram haji 
wajib dilaksanakan dalam masa tersebut 
(dua bulan sembilan hari setengah).
 Allah Swt. berfirman:

 Haji itu pada bulan-bulan yang diten-
tukan. (QS. Al-Baqarah: 197)
 Ayat ini dijelaskan oleh Atsar Ibn 
Umar:

 Dari Ibn Umar ra. Ia berkata: “Bulan 
haji itu ialah bulan Syawwal, Dzulqa`dah, 
dan sepuluh hari haji. (HR. Bukhāri)
 Dengan demikian, waktu pelaksanaan 
ibadah haji adalah pada bulan Syawwal, 
Dzulqa’dah dan 13 hari pertama bulan 
Dzulhijjah setiap tahunnya. Pada dasar-
nya ibadah haji adalah ibadah tauqifiyah 
(mengikuti dalil-dalil syar'i). 

F. Macam-macam Haji
1. Haji Tamattu’ 
 Yaitu, seorang masuk pada amalan-
amalan haji pada bulan-bulan haji, yang 
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dimulai dengan amalan umrah terlebih 
dahulu dengan mengucapkan niat di 
miqāt: “Allāhumma labbaika ‘umrātan 
mutamatti’an biha ilal hajj”.
 Setelah melakukan umrah, halal bagi-
nya segala sesuatu yang tadinya diharam-
kan ketika ihrām, sampai tanggal 8 Dzul-
hijjah baru kemudian berihram kembali 
untuk me-nyempurnakan amalan-amalan 
haji yang tersisa.

2. Haji Qirān
 Yaitu seseorang berniat haji dan um-
rah secara bersama-sama pada bulan-
bulan haji, dengan mengucapkan niat di 
miqat: “Labbaika hajjan wa ‘umratan”. 
 Setelah sampai di Mekkah, lalu mela-
kukan tawaf qudum dan sa’i (untuk sa’i boleh 
ditunda sampai setelah melakukan tawaf ifad-
hah pada tanggal 10 Dzulhijjah). Setelah sa’i 
tidak halal baginya melakukan hal-hal yang 
diharamkan ketika ihrām. Jadi dia tetap dalam 
keadaan ihrām sampai tanggal 10 Dzulhijjah 
setelah melakukan amalan-amalan yang akan 
kami jelaskan insya Allah.

3. Haji Ifrād
 Yaitu seorang berniat melakukan 
haji saja tanpa umrah pada bulan-bulan 
haji, dengan mengucapkan niat di miqāt: 
“Labbaika hajjan”. Sama dengan haji qiran; 
setelah sampai di Mekkah, lalu melakukan 
tawaf qudum dan sa’i (untuk sa’i boleh dit-
unda sampai setelah melakukan Tawaf ifad-
hah pada tanggal 10 Dzulhijjah). Setelah sa’i 
tidak halal baginya melakukan hal-hal yang 
diharamkan ketika ihram, jadi dia tetap da-

lam keadaan ihrām sampai tanggal 10 Dzul-
hijjah setelah melakukan amalan-amalan 
yang akan kami jelaskan insya Allah.
 Perbedaan Ifrād, Tamattu’ dan Qirān
1. Perbedaan pada niat.
2. Tidak ada kewajiban menyembelih he-

wan (hadyu) bagi yang melaksanakan 
haji ifrād. Adapun bagi yang melakukan 
haji tamattu’ dan qirān selain penduduk 
Mekkah, wajib bagi mereka hadyu.

3. Pada haji tamattu’, boleh melakukan 
tahallul setelah melakukan umrah, se-
hingga halal baginya semua yang di-
haramkan ketika ihrām sampai masuk 
tanggal 8 Dzulhijjah.

4. Pada haji tamattu’ terdapat dua kali sa’i, 
yang pertama ketika umrah dan yang 
kedua setelah melakukan tawaf ifadhah 
pada tanggal 10 Dzulhijjah. Sedangkan 
dalam haji qiran dan ifrad hanya ter-
dapat satu sa’i, boleh dilakukan setelah  
Tawaf qudum  atau setelah Tawaf ifad-
hah pada tanggal 10 Dzulhijjah.

 Adapun persamaan ketiga bentuk 
haji ini diantaranya, terdapat 3 macam ta-
waf, yaitu: tawaf qudum (dilakukan ketika 
pertama kali sampai ke Mekkah), Tawaf 
ifādhah (dilakukan pada tanggal 10 Dzul-
hijjah) dan tawaf wada’ (dilakukan sebe-
lum meninggalkan Mekkah).

G. Ketentuan Haji
1. Syarat Wajib Haji 
a. Islam;
b. Baligh; 
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c. Berakal sehat;
d. Merdeka;
e. Mampu, yaitu:
f. Sehat badannya, orang sakit atau lemah 

bisa diwakilkan kepada orang lain apa-
bila ia mempunyai cukup harta;

g. Ada kendaraan yang dapat mengang-
kut untuk pergi ke Mekkah;

h. Keamanan dalam perjalanan terjamin;
i. Memiliki bekal yang cukup, bagi diri-

nya sendiri ataupun untuk keluarga-
nya sampai kembali dari haji;

j. Bagi wanita harus bersama muhrimnya 
untuk menunaikan ibadah haji atau ber-
sama wanita lain yang ada muhrimnya. 
Rasulullah Saw. bersabda:

 

 Dari Ibn Abbas ra. Nabi Saw. ber-
sabda: Seorang perempuan tidak boleh be-
pergian kecuali dengan muhrimnya. Begitu 
pula seorang laki-laki tidak boleh menda-
tangi perempuan kecuali jika ia beserta 
muhrimnya. Seorang laki-laki bertanya: 
“Ya, Rasulullah! Bagaimana dengan saya. 

Saya bermaksud untuk berperang pada 
perang ini dan itu, namun istriku akan 
melaksanakan haji? Nabi Saw. bersabda: 
“Pergilah bersama istrimu, untuk menu-
naikan ibadah haji”.
 Sedangkan bagi orang yang meninggal 
dunia sebelum menunaikan ibadah haji, 
padahal dikala hidupnya sudah memenuhi 
persyaratan untuk menunaikan ibadah 
haji, maka keluarganya bisa menggantinya 
menunaikan ibadah haji bagi yang sudah 
meninggal dunia tersebut. Begitu pula bagi 
orang-orang yang sudah lemah, tapi mam-
pu menunaikan ibadah haji, maka hajinya 
bisa digantikan oleh keluarganya. Nabi 
Saw. bersabda:

 

 Dari Ibn Abbas, bahwasannya seo-
rang perempuan dari kabilah Juhainah te-
lah datang kepada Nabi Saw. Ia berkata: 
“Sesungguhnya ibuku telah bernadzar akan 
pergi haji, tetapi ia belum melaksanakan-
nya sampai ia wafat. Bolehkah saya berhaji 
untuknya?” Nabi men-jawab, “Ya berhajilah 
untuknya! Sekiranya ibumu itu berutang 
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apakah engkau akan membayarnya?” Bayar-
lah hak Allah, sebab hak Allah Swt. itu lebih 
utama disempurnakan”. (HR. Bukhāri)
 Sedangkan bagi orang yang telah me-
miliki syarat wajib haji, kemudian karena 
sesuatu hal ia lemah dari persyaratan itu, 
misalnya karena sakit atau usia lanjut dan 
sebagainya, maka ia wajib membiayai orang 
lain untuk mengerjakan haji untuknya atau 
oleh keluarganya. Rasulullah Saw. bersabda:

 Dari Ibn ‘Abbas ra. bahwasannya seo-
rang perempuan dari kabilah Khasy’am te-
lah bertanya kepada Nabi Saw. Sesungguh-
nya bapak telah terkena kewajiban haji, 
namun ia sudah tua. Ia tidak bisa tetap di 
atas untanya?” Rasulullah Saw. bersabda: 
“Hendaklah engkau berhaji untuknya!” 
(HR. Bukhāri)
 Hadis tersebut menunjukkan bahwa 
wanita boleh menggantikan haji laki-laki 
dan perempuan, demikian juga laki-laki 
diboleh-kan untuk menggantikan laki-laki 
dan perempuan dengan syarat untuk men-
ghajikan orang lain, yaitu orang yang akan 
menghajikan, diharuskan telah melaksa-
nakan ibadah haji untuk dirinya sendiri.

2. Rukun Haji
 Sedangkan yang menjadi rukun haji 
adalah sebagai berikut:
1). Ihram, niat mengerjakan haji/umrah
 Ihrām, yaitu keadaan suci diri dengan 

mengenakan pakaian (dua helai kain 
bagi laki-laki, sebaiknya berwarna 
putih) yang tidak berjahit kemudian 
mengucapkan niat haji/umrah

2). Wuquf di Arafah, yaitu berada di 
padang ‘Arafah pada waktu yang di-
tentukan, yaitu mulai tergelincirnya 
matahari tanggal 9 Dzulhijjah sampai 
terbit fajar tanggal 10 Dzulhijjah. 

3). Tawaf, yaitu mengelilingi Ka’bah. Ta-
waf yang wajib adalah tawaf ifadah, 
yaitu mengelilingi Ka’bah sebanyak 
tujuh kali yang dimulai dari hajar 
aswad. Ka’bah berada di sebelah kiri 
atau berkeliling berlawanan dengan 
arah jarum jam sambil berdoa.

  Macam-macam tawaf adalah se-
bagai berikut:
a). Tawaf qudum, yaitu tawaf yang 

dilakukan ketika seorang yang akan 
mengerjakan ibadah haji datang di 
masjidil haram (Mekkah);

b). Tawaf ifadah, yaitu Tawaf yang 
dilaksanakan oleh setiap jama’ah 
haji untuk memenuhi rukun haji;

c). Tawaf wada’, yaitu Tawaf yang 
dilaku-kan oleh setiap jamaah haji 
sebelum meninggalkan Ka’bah 
(Mekkah). Tawaf ini termasuk 
wajib haji (tawaf perpi-sahan). 
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d). Tawaf nadzar, yaitu tawaf yang dila-
kukan untuk memenuhi nadzar.

4). Sa’i, yaitu berlari-lari kecil antara 
bukti Shafa dan Marwah sebanyak tu-
juh kali (pulang- pergi), dimulai dari 
bukit Shafa dan diakhiri di bukit Mar-
wah. Waktu mengerjakannya setelah 
selesai Tawaf.

5). Tahalul, mencukur atau menggunting 
rambut sekurang-kurangnya menghi-
langkannya tiga helai rambut.

6). Tartib, yaitu mendahulukan yang per-
tama dan secara berturut-turut sam-
pai pada yang terakhir.

3. Wajib Haji 
 Wajib haji adalah pekerjaan-peker-
jaan yang harus dikerjakan dalam ibadah 
haji. Sah tidaknya ibadah haji bergantung 
pada pelaksa-naanya. Apabila ada kesala-
han dalam pelaksanaan wajib haji, boleh 
diganti dengan denda (dam), misalnya me-
nyembelih binatang kurban atau berpuasa. 
Diantara kegiatan-kegiatan yang menjadi 
wajib haji, yaitu sebagai berikut:
a. Berihram dari miqat yang ditentukan.
  Miqat artinya waktu dan tempat 

yang telah ditentukan untuk mela-
kukan kegiatan selama mengerjakan 
ibadah haji dan umrah. Miqāt waktu 
(miqat zamani) untuk melakukan iba-
dah haji pada waktu yang telah diten-
tukan, yaitu bulan syawal, Dzulqa’dah, 
dan Dzulhijjah.  Sedangkan miqat ma-
kani haji telah diterangkan di muka 
pada bahasan tentang umrah. 

b. Bermalam (mabit) di Mudzalifah
  Waktu mabit, yaitu pada malam Idul 

adha. Mulai dari terbenamnya matahari 
(9 Dzulhijjah) sampai tengah malam. 
Pada waktu mabit ini calon jama’ah haji 
hen-daknya mengambil batu-batu kecil 
(kerikil) secukupnya untuk persiapan 
melontar jumrah di Mina.

c. Melontar jumrah ‘Aqabah pada hari 
Idul Adha

  Melontar jumrah aqabah mengguna-
kan batu kerikil sebanyak tujuh butir. 
Jumrah aqabah yaitu sebuah monumen 
berupa tugu yang terletak di Mina. Me-
lontar jumrah paling utama dikerjakan 
sesudah matahari terbit pada tanggal 10 
Dzulhijjah. Setelah melaksanakan jum-
rah dilanjutkan dengan mencukur ram-
but paling sedikit tiga helai (tahalul awal) 
kemudian berangkat ke Mekkah untuk 
melaksanakan tawaf ifadhah dan sa’i.

d. Melempar tiga jumrah
  Setelah melaksanakan Tawaf ifadah 

dan sa’i di Mekkah, calon jamah haji 
harus kembali ke Mina untuk melontar 
jumrah yaitu jumrah ula, jumrah wustha 
dan jumrah aqabah. Pelaksaan melontar 
tiga jumrah ini dilakukan pada tanggal 
11 dan 12 Dzulhijjah. Cara pelemparan 
harus berurutan, masing-masing jum-
rah sebayak tujuh kali lemparan.

e. Bermalam (mabit) di Mina
  Mabit dilaksanakan pada hari ta-

syrik, yaitu malam tanggal 11, 12 dan 13 
Dzulhijjah.
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4. Meninggalkan Larangan dalam Haji
 Diantaranya:
•	 Memakai	 pakaian	 yang	 dijahit	 dan	

tutup kepala bagi laki-laki;
•	 Menutup	 wajah	 dan	 kedua	 telapak	

tangan bagi perempuan;
•	 Memakai	wangi-wangianan	baik	pada	

badan maupun pakaian;
•	 Mencukur	rambut	atau	bulu-bulu	lainya;
•	 Memotong	kuku;
•	 Menikah,	menikahkan,	 atau	menjadi	

wali;
•	 Bersetubuh;
•	 Berburu	 atau	 membunuh	 binatang	

yang liar dan halal dimakan;
•	 Menebang	pohon	atau	memotong	re-

rumputan.
 Bagi yang melanggar peraturan terse-
but, dikenakan denda (dam) menurut jenis 
pelanggaran yang dilakukan, secara arti 
bahasa adalah darah dan adapun secara 
istilah adalah mengalirkan darah atau me-
nyembelih binatang ternak, seperti domba 
atau kambing sebagai tebusan dari pelang-
garan yang dilakukan.
 Apabila tidak mampu membayar den-
da boleh diganti dengan bersedekah kepa-
da fakir miskin sebanyak 3,1 ltr. atau 2,3 
kg. makanan pokok atau berpuasa selama 
tiga hari dan dikerjakan selama pelaksaan 
ibadah haji.

5. Sunat Haji
1. Membaca talbiyah selama ihram sam-

pai melontar jumrah aqabah;
2. Melaksanakan tawaf qudum;

3. Memakai kain yang berwarna putih;
4. Salat dua rakaat sesudah tawaf;
5. Masuk ke dalam Ka’bah;
6. Ziarah ke makam Rasulullah saw.

H.  Rangkaian Pelaksanaan Haji
 Berikut ini akan dijelaskan rangkaian 
ibadah haji tamattu’. Dengan kata lain, rang-
kaian ibadah haji berikut dilakukan setelah 
melakukan umrah, yang terdiri dari:
a. Berihram.
b. Mabit di Mina.
c. Wuquf di Arafah.
d. Mabit di Muzdalifah.
e. Melontar.
f. Menyembelih kurban.
g. Bercukur.
h. Tawaf dan sa’i.
i. Mabit di Mina pada hari-hari ‘Idhul 

Adha dan melontar.
j. Tawaf Wada’.
 Sedangkan rinciannya sebagai berikut:

Pertama : Berihram
Berpakaian ihram pada hari ke-8 (dela-
pan) bulan Dzulhijjah di Mekkah dengan 
berdiri menghadap qiblat seraya mengu-
capkan “Labbaika Allāhumma hajjatan” 
(Aku memenuhi panggilan-Mu “Ya Allah” 
dengan mengerjakan haji).” Sebagaimana 
Rasulullah Saw. bersabda:

“Ya Allah, (jadikanlah) haji yang tidak 
mengandung unsur riya (pamer diri) dan 
unsur sum’ah (siar diri).
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 Kemudian mengeraskan suara mem-
baca (Bacaan talbiyah lihat pada Bab Doa 
di buku ini) 

Kedua: Mabit di Mina
 Berangkat menuju Mina setelah mata-
hari terbit dan melaksanakan Salat fardhu 5 
(lima) waktu secara qashar (diringkas), yaitu 
melakukan Salat dhuhur dan ashar dalam 
satu waktu lalu magrhrib dan isya dalam satu 
waktu dan bermalam di Mina hingga dapat 
melaksanakan Salat Shubuh di sana. 

Ketiga : Wukuf Di Arafah
1. Berangkat menuju Arafah pada hari 

ke-9 (kesembilan) setelah matahari ter-
bit, sambil mengucapkan talbiyah dan 
takbir, dan Salat Zhuhur dan Ashar 
secara qashar dan jamak taqdim (men-
gumpulkan dua waktu Salat tersebut di 
waktu Salat yang lebih awal (dzhuhur), 
dengan satu azan dan dua iqamat tanpa 
ada Salat sunnahnya. Dan pastikan ba-
hwa anda benar-benar berada di dalam 
batas wilayah Arafah karena wukuf 
di Arafah merupakan rukun haji, ba-
rangsiapa tidak melaksanakannya maka 
hajinya tidak sah.

2. Berdiri menghadap qiblat sambil meng-
angkat kedua belah tangan untuk ber-
doa hanya kepada Allah semata, dan 
dilarang untuk berdoa kepada selain-
Nya. Seraya melakukan talbiyah dan 
ucapan :

 

 Laa ilāha illallahu wahdahu lā syarīka 
lahu, lahul mulku wa lahul-hamdu wa 
huwa ‘alā kulli syai`in qadīr
 “Tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi) 
kecuali Allah semata, tidak ada sekutu bagi-
Nya. Kepunyaan-Nya segala kera-jaan dan 
hanya milik-Nya segala pujian. Dan Dia 
Maha Kuasa atas segala sesuatu.”

Keempat : Mabit di Muzdalifah
 Bertolak secara tenang dari Arafah sete-
lah matahari terbenam menuju Muzdalifah, 
dan melksanakan Salat maghrib dan isya 
secara qashar dan jamak ta`khir (mengum-
pulkan dua waktu Salat tersebut di waktu 
Salat yang lebih akhir [Isya]) dengan satu 
adzan dan dua iqamat tanpa ada Salat sun-
nahnya. Bermalam (mabit) di Muzdalifah 
sebagai kewajiban haji hingga melaksanakan 
Salat Fajar. Selanjutnya berzikir di Masy’aril 
Haram dengan menghadap qiblat sambil 
mengangkat kedua belah tangan anda untuk 
berdoa, bertahmid, bertahlil mentauhid-kan 
Allah dan segala penjuru Muzdalifah adalah 
Masy’aril Haram. Diperkenankan bagi orang 
yang lemah (seperti wanita dan orang tua 
renta) untuk meninggalkan Muzdalifah se-
telah lewat tengah malam. 

Kelima : Melontar
1. Bertolak dari Muzdalifah sebelum 

matahari terbit menuju Mina pada 
hari ‘Iedul Adhha sambil mengucap-
kan talbiyah dan dengan tenang. Di-
lanjutkan lontaran ke Jumrah Kubra 
(yaitu Jumrah terakhir yang paling 
dekat dari Mekkah) setelah terbit ma-
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tahari, sekalipun sampai malam dan 
menjadikan posisi Mekkah (qiblat) 
di sebelah kiri anda dan posisi Mina 
di sebelah kanan sebnayak 7 (tujuh) 
kerikil yang sudah diprtsiapkan se-
jak di Muzdaliah, seraya melakukan 
takbir pada setiap batu kerikil yang 
dilontarkan. Pastikan anda mengeta-
hui bahwa kerikil tersebut telah jatuh 
ke dalam cawan tempat lontaran (al-
marma). Seandainya lontarannya ti-
dak ada yang meleset, maka hentikan-
lan bacaan talbiyah pasca pelaksanaan 
pelontaran berakhir.

2. Dihalalkan bagi anda segala (yang di-
larang waktu berihram) kecuali ber-
setubuh, seperti mengenakan pakaian 
biasa dan wangi-wangian.

Keenam : Menyembelih Hewan Qurban
 Menyembelih dan kulitilah hewan 
qurban di Mina atau di Mekkah pada hari-
hari “Ied. Dari sembelihan tersebut, ma-
kanlah dan berilah makan orang-orang 
faqir. Diperkenankan untuk mewakilkan-
nya. Maka anda dapat membayar harga 
hewan qurban kepada orang yang anda 
percayai untuk melaksanakannya, baik ke-
pada personal atau lembaga tertentu yang 
dipercaya. Seandainya tidak mampu un-
tuk membayar harga hewan qurban, maka 
berpuasa selama 3 (tiga) hari pada masa 
haji dan 7 (tujuh) hari jika ia telah kembali 
ke kampung halaman. Hukum bagi wanita 
berlaku seperti pria. Dan ini hukumnya 
adalah wajib untuk haji tamattu’ dan qi-
ran. 

Ketujuh: Mencukur
 Sebaiknya mencukur habis rambut 
anda atau potong pendek. Namun mencu-
kur habis lebih utama (afdhal) dari sekedar 
memendekkan. Sedangkan bagi wanita, 
dipotong rambutnya sedikit saja. 

Kedelapan : Tawaf Dan Sa’i
1. Bertolak menuju Mekkah, lalu berta-

waf mengelilingi Ka’bah sebanyak 7 
(tujuh) putaran. Bersa’i antara Shafa 
dan Marwah sebanyak 7 (tujuh) kali. 
Setelah melakukan tawaf dan sa’i, 
maka bagi anda dihalalkan istri anda. 
Seandainya tidak memungkinkan bagi 
anda untuk melakukan tawaf dan sa’i 
pada hari ini, maka dapat dilakukan 
pada hari-hari Tasyriq (11-13 Dzul-
hijjah). Jika belum bisa juga, maka di 
hari-hari Dzulhijjah. 

2. Sunnah untuk melaksanakan rang-
kaian amal secara tertib di Hari ‘Ied, 
sebagai berikut :
a. Melontar Jumrah Al-Aqabah (qub-

ra), lalu
b. Menyembelih hewan qurban, lalu
c. Mencukur rambut, lalu
d. Bertawaf Ifadhah, lalu
e. Melakukan sa’i bagi haji tamattu’.

3. Jika ingin mendahulukan atau meng-
akhirkan item ibadah di atas dari 
yang lainnya, maka diperboleh-
kan berdasarkan sabda Nabi Saw. 
yang artinya: Tidak mengapa, tidak 
mengapa
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Kesembilan : Mabit Di Mina Dan Melontar
1. Kembali ke Mina pada hari-hari ‘Ied 

dan bermabitlah di sana sebagai wajib 
hukumnya.

2. Melontar, waktunya setelah Zhu-
hur hingga terbenam matahari dan 
dapat diperpanjang hingga malam 
hari pada kondisi-kondisi yang 
darurat.

3. Lakukanlah lontaran di 3 (tiga) Jum-
rah secara tertib, dimulai dari ash-
Shughra (yang kecil), dengan 7 (tu-
juh) butir kerikil (yang dipungut dari 
Mina) di setiap Jumrah, seraya ber-
takbir di setiap batu yang dilontarkan. 
Serta berdirilah menghadap qiblat 
setelahnya sambil mengangkat kedua 
belah tangan untuk berdoa sebanyak-
banyaknya kepada Allah semata.

4. Kemudian lakukanlah lontaran 
Jumrah al-Wushtha persis seperti 
yang dilaku-kan di ash-Shugra dan 
berdirilah setelahnya untuk ber-
doa. 

5. Kemudian lakukanlah lontaran Jum-
rah al-Kubra, posisi Mina di sebelah 
kanan dan Mekkah (qiblat) di sebelah 
kiri. Dan tidak berdiri untuk berdoa 
setelahnya.

6. Lakukanlah lontaran ke 3 (tiga) Jum-
rah pada hari ketiga dari hari ‘Ied, 
persis seperti yang anda lakukan di 
hari ke-2 (dua) nya dari hari ‘Ied lalu 
bertolak dari Mina sebelum terbenam 

matahari –jika situasi menuntut anda 
untuk menyegerakan- namun jika ti-
dak maka wajib bagi anda untuk ma-
bit di Mina dan melontar ke-3 (tiga) 
Jumrah di hari ke-4 (empat)nya. Yang 
demikian itu adalah lebih utama (afd-
hal).

7. Diperbolehkan bagi orang yang 
beruzur syar’i (al-ma’dzur) untuk 
mengakhirkan lontaran di hari ke-2 
(dua) dari hari ‘Ied ke hari ke-3 (tiga)
nya. Dan dari hari ke-3 (tiga) ke hari 
ke-4 (empat)nya. Dan diperbolehkan 
pula untuk mewakilkan pelaksanaan 
lontaran bagi wanita yang lemah, 
orang yang sakit, orang-orang yang 
renta, juga anak-anak. 

Kesepuluh : Tawaf Wada’
 Hukumnya wajib kepada selain wa-
nita yang haid dan nifas, dan menjadwal-
kan acara perjalanan (as-safar) setelahnya. 
Maka wajib untuk menyembelih binatang 
bagi yang meninggalkannya, atau mening-
galkan pelak-sanaan lontar, atau mabit di 
Mina.
 Jika anda akan keluar dari al-haram 
maka dahulukanlah kaki kiri anda, seraya 
mengucapkan doa:

 

 “Ya Allah semoga shalawat tercurah 
atas Muhammad, Ya Allah sesungguhnya 
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aku bermo-hon kepada-Mu akan karunia-
Mu.”

 Ketika hendak melakukan perjalanan 
(safar), jangan lupa membaca doa safar.
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A.  Pengertian Hakam
 Hakam menurut bahasa, At-Tahkim 
menjatuhkan hukuman yang berasal dari 
kata hakama, yahkumu, yang berarti me-
mutuskan hukuman, atau orang yang 
mempunyai wewenang untuk perkara 
orang yang berselisih. Dalam kamus 
Yunus, makna Hakam menurut bahasa 
adalah hakim dan pemisah. Menurut Ro-
puan Rambe, dkk, Bahwa hakam adalah 
seseorang yang diangkat oleh hakim un-
tuk mendamaikan kedua belah pihak 
berperkara dalam sengketa perkawinan 
dengan alasan adanya perselisihan yang 
terus menerus atau untuk menambah 
pengetahuan hakim, sejauh mana perse-
lisihan yang terjadi antara kedua belah 
pihak. Pengertian ini lebih dipertegas lagi 
oleh Slamet Abidin, bahwa yang dimaksud 
dengan hakam atau hakamain adalah juru 
damai yang dikirim oleh kedua belah pi-
hak suami istri apabila terjadi perselisihan 
antara keduanya, tanpa diketahui keadaan 
siapa yang benar dan siapa yang salah di 
antara kedua suami istri tersebut.

HAKAM B.  Ketentuan Tentang Hakam
 Dari pengertian di atas, maka hakam 
adalah seseorang yang telah dipercaya oleh 
pihak Pengadilan untuk mencari solusi 
terjadinya perselisihan antara suami istri 
tanpa diketahui keadaan siapa yang benar 
dan siapa yang salah.
 Dengan demikian hakam di sini tidak 
sama dengan arbitase (wasit) karena dalam 
perwasitan tersebut yang menunjuk dan 
menetapkan adalah mereka yang berseng-
keta, di samping itu syarat arbiter menurut 
pasal 12 Undang-Undang No. 30 Tahun 
1999 disebutkan antara lain; tidak mem-
punyai hubungan keluarga sedarah atau 
semenda sampai dengan derajat kedua 
dengan salah satu pihak bersengketa, juga 
memiliki serta menguasai secara aktif di 
bidangnya paling sedikit 15 tahun. Sedang-
kan hakam ditetapkan dan diangkat oleh 
Hakim yang mengadili perkara sebagai-
mana pendapat Asy-Syaerozi dan penda-
pat tersebut dikuatkan oleh Al-Qurthubi 
dalam kitab Tafsir Jami'i Akmamili Qur'an 
juz V mengemukakan: Jumhur Ulama ber-
pendapat bahwa yang dikhithobi (dituju) 
dengan firman Allah SWT adalah para ha-
kim atau penguasa.
 Menurut Morteza Mutahhar, hakam 
dipilih dari keluarga suami dan istri. Satu 
dari pihak suami dan satu pihak dari istri, 
dengan persyaratan jujur dan dapat dip-
ercaya, berpengaruh dan mengesankan, 
mampu bertindak sebagai juru damai ser-
ta orang yang lebih mengetahui keadaan 
suami istri, sehingga suami lebih terbuka 
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mengungkapkan rahasia hati mereka ma-
sing-masing. Apa yang dijelaskan di atas 
hampir tidak berbeda dengan pengertian 
yang dirumuskan dalam pasal 76 ayat 
(2): hakam adalah orang yang ditetapkan 
pengadilan dari pihak keluarga suami 
istri atau pihak lain untuk mencari upaya 
penye lesaian perselisihan terhadap syiqaq.
 Akan tetapi, kalau dibanding pengertian 
yang dikemukakan oleh beliau dengan apa 
yang dirumuskan dalam penjelasan pasal 76 
ayat (2), tampaknya pengertian yang dike-
mukan beliau sangat dekat  dengan maksud 
yang tertulis dalam Al-Qur'an surah An-Ni-
sa' : 35. Sedang apa yang dirumuskan dalam 
penjelasan pasal 76 ayat (2), sudah agak me-
nyimpang. Hal ini, sebagaimana pendapat 
Dr. H. Mahmud Yunus dalam menafsirkan 
ayat di atas, bahwa ”Kalau terjadi perselisi-
han antara suami istri, hendaklah diadakan 
seorang hakim dari keluarga suami dan ha-
kim dari keluarga istri, untuk mendamaikan 
antara keduanya, sehingga dapat hidup ru-
kun kembali…". Pendapat ini diperkuat lagi 
oleh Ibnu Rusyd dalam kitab Bidayatul Muj-
tahid mengemukakan sebagai berikut:
 "Dan para ulama Ijma' bahwa sesung-
guhnya  dua orang hakam itu tidak diang-
kat kecuali dari keluarga suami istri, salah 
seorang diantaranya adalah dari pihak 
suami dan yang lainnya dari pihak istri, 
kecuali apabila tidak terdapat dari pihak 
keluarga yang dapat mendamaikan maka 
diutuslah orang selain mereka".
 Jelas dapat dilihat dari sumber asli 
yang ditentukan dalam surah An-Nisa' 

: 35. Hakam terdiri dari dua orang yang 
diambil atau dipilih dari masing-masing 
satu orang dari keluarga pihak suami istri. 
Demikian itu menurut suatu pendapat 
adalah merupakan salah satu syarat se-
hingga dikatakan wajib sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Ali Asy-Syayis dalam 
tafsir  Ayatul Ahkam.
 Adapun menurut Sayyid Sabiq dalam 
Fiqhus Sunnah sebagai berikut:
"Dan tidak disyaratkan kedua hakam itu 
terdiri dari keluarga suami istri, maka jika 
bukan dari keluarga maka boleh dan perin-
tah dalam ayat itu adalah sebagai anjuran, 
karena hakam dari keluarga itu adalah le-
bih bisa memberi manfaat dan lebih tahu 
dengan apa yang sedang terjadi serta lebih 
mengenal keadaan dari pada orang lain".
 Dari pembahasan di atas, pihak kelu-
argalah yang diutamakan terlebih dahulu 
dalam pengangkatan hakam itu, karena 
selain dianjurkan maka pada pihak kelu-
arga biasanya mempunyai beberapa ke-
lebihan yang dimiliki sebagaimana yang 
digambarkan di atas.
 Sedangkan Hakam yang dirumuskan 
dalam penjelasan pasal 76 ayat (2), boleh 
dari pihak keluarga suami saja atau dari 
pihak istri saja. Bahkan diperbolehkan 
Hakam yang terdiri dari pihak lain. Di 
samping itu, menurut Al-Qur'an, Hakam 
terdiri dari dua orang. Satu dari pihak 
keluarga suami dan satu lagi dari pihak 
keluarga istri. Tapi dalam pasal 76 ayat (2) 
dan penjelesannya, hal itu tidak dising-
gung sama sekali.



Ensiklopedia Mengenal Islam 327

 Pada prinsipnya hal tersebut diang-
gap tidak keberatan, asal dalam batas-
batas pengertian bahwa rumusannya 
sengaja diperluas pembuat Undang-
Undang, bukan untuk tujuan menying-
kirkan ketentuan surah An-Nisa' :35. 
tetapi tujuannya agar rumusan ayat itu 
dapat dikembangkan menampung pro-
lema yang berkembang dalam kehidu-
pan masyarakat dalam batas-batas acuan 
jiwa dan semangat yang terkandung di 
dalamnya. Hal ini sebagaimana tujuan 
dari maqasidus Syari'ah yang pernah 
digagas oleh Najamuddin At-Tufi yang 
dikutib oleh Yusdani, yaitu menekankan 
pada kepentingan umum dengan mem-
pertimbangkan unsur-unsur darurat, 
illat-illat, adat, dan syarat karena situasi 
tertentu.

C.  Ketentuan Tentang Hakam
 Adapun kriteria seorang hakam yang 
mendamaikan perselisihan antara suami 
istri adalah :
1. Muslim.
2. Baligh. 
3. Berakal.
4. Laki-laki.
5. Merdeka. 
6. Berwawasan luas.
7. Fakih (memahami ajaran Islam).
8. Adil.
9. Memahami dan menguasai tugas.
10. Jujur.
11. Ikhlas dalam menjalankan tudas Ka-

rena Allah SWT semata.
12. Taqwa dan wara'.
13. Dianjurkan dari keluarga dekat saumi 

istri.
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HAMBALI 

(Imam Hambali)

A.   Nama dan Nasab
 Beliau adalah Abu Abdillah Ahmad 
bin Muhammad bin Hanbal bin Hilal bin 
Asad bin Idris bin Abdullah bin Hayyan 
bin Abdullah bin Anas bin ‘Auf bin Qa-
sith bin Mazin bin Syaiban bin Dzuhl bin 
Tsa‘labah adz-Dzuhli asy-Syaibaniy. Na-
sab beliau bertemu dengan nasab Nabi 
pada diri Nizar bin Ma‘d bin ‘Adnan. Yang 
berarti bertemu nasab pula dengan nabi 
Ibrahim.
 Ketika beliau masih dalam kandun-
gan, orang tua beliau pindah dari kota 
Marwa, tempat tinggal sang ayah, ke kota 
Baghdad. Di kota itu beliau dilahirkan, te-
patnya pada bulan Rabi‘ul Awwal -men-
urut pendapat yang paling masyhur- tahun 
164 H.
 Ayah beliau, Muhammad, meninggal 
dalam usia muda, 30 tahun, ketika beliau 
baru berumur tiga tahun. Kakek beliau, 
Hanbal, berpindah ke wilayah Kharasan 
dan menjadi wali kota Sarkhas pada masa 

pemeritahan Bani Umawiyyah, kemudian 
bergabung ke dalam barisan pendukung 
Bani ‘Abbasiyah dan karenanya ikut me-
rasakan penyiksaan dari Bani Umawiyyah. 
Disebutkan bahwa dia dahulunya adalah 
seorang panglima.

B.  Masa Menuntut Ilmu
 Imam Ahmad tumbuh dewasa seba-
gai seorang anak yatim. Ibunya, Shafiyyah 
binti Maimunah binti ‘Abdul Malik asy-
Syaibaniy, berperan penuh dalam mendi-
dik dan membesarkan beliau. Untungnya, 
sang ayah meninggalkan untuk mereka 
dua buah rumah di kota Baghdad. Yang 
sebuah mereka tempati sendiri, sedangkan 
yang sebuah lagi mereka sewakan dengan 
harga yang sangat murah. Dalam hal ini, 
keadaan beliau sama dengan keadaan sy-
aikhnya, Imam Syafi‘i, yang yatim dan 
miskin, tetapi tetap mempunyai semangat 
yang tinggi. Keduanya juga memiliki ibu 
yang mampu mengantar mereka kepada 
kemajuan dan kemuliaan.
 Beliau mendapatkan pendidikannya 
yang pertama di kota Baghdad. Saat itu, 
kota Bagdad telah menjadi pusat pera-
daban dunia Islam, yang penuh dengan 
manusia yang berbeda asalnya dan bera-
gam kebudayaannya, serta penuh dengan 
beragam jenis ilmu pengetahuan. Di sana 
tinggal para qari’, ahli hadits, para sufi, ahli 
bahasa, filosof, dan sebagainya.
 Setamatnya menghafal Alquran dan 
mempelajari ilmu-ilmu bahasa Arab di 
al-Kuttab saat berumur 14 tahun, beliau 



Ensiklopedia Mengenal Islam 329

melanjutkan pendidikannya ke ad-Diwan. 
Beliau terus menuntut ilmu dengan penuh 
azzam yang tinggi dan tidak mudah goyah. 
Sang ibu banyak membimbing dan mem-
beri beliau dorongan semangat. Tidak lupa 
dia mengingatkan beliau agar tetap mem-
perhatikan keadaan diri sendiri, terutama 
dalam masalah kesehatan. Tentang hal 
itu beliau pernah bercerita, “Terkadang 
aku ingin segera pergi pagi-pagi sekali 
mengambil (periwayatan) hadits, tetapi 
Ibu segera mengambil pakaianku dan ber-
kata, ‘Bersabarlah dulu. Tunggu sampai 
adzan berkumandang atau setelah orang-
orang selesai shalat subuh.’”
 Perhatian beliau saat itu memang 
tengah tertuju kepada keinginan mengam-
bil hadits dari para perawinya. Beliau 
mengatakan bahwa orang pertama yang 
darinya beliau mengambil hadits adalah 
al-Qadhi Abu Yusuf, murid/rekan Imam 
Abu Hanifah.
 Imam Ahmad tertarik untuk menu-
lis hadits pada tahun 179 saat berumur 16 
tahun. Beliau terus berada di kota Bagh-
dad mengambil hadits dari syaikh-syaikh 
hadits kota itu hingga tahun 186. Beliau 
melakukan mulazamah kepada syaikhnya, 
Hasyim bin Basyir bin Abu Hazim al-Wa-
sithiy hingga syaikhnya tersebut wafat ta-
hun 183. Disebutkan oleh putra beliau ba-
hwa beliau mengambil hadits dari Hasyim 
sekitar tiga ratus ribu hadits lebih.
 Pada tahun 186, beliau mulai melaku-
kan perjalanan (mencari hadits) ke Bashrah 
lalu ke negeri Hijaz, Yaman, dan selainnya. 

Tokoh yang paling menonjol yang beliau 
temui dan mengambil ilmu darinya se-
lama perjalanannya ke Hijaz dan selama 
tinggal di sana adalah Imam Syafi‘i. Be-
liau banyak mengambil hadits dan faedah 
ilmu darinya. Imam Syafi‘i sendiri amat 
memuliakan diri beliau dan terkadang 
menjadikan beliau rujukan dalam menge-
nal keshahihan sebuah hadits. Ulama lain 
yang menjadi sumber beliau mengambil 
ilmu adalah Sufyan bin ‘Uyainah, Ismail 
bin ‘Ulayyah, Waki‘ bin al-Jarrah, Yahya 
al-Qaththan, Yazid bin Harun, dan lain-
lain. Beliau berkata, “Saya tidak sempat 
bertemu dengan Imam Malik, tetapi Allah 
menggantikannya untukku dengan Sufyan 
bin ‘Uyainah. Dan saya tidak sempat pula 
bertemu dengan Hammad bin Zaid, tetapi 
Allah menggantikannya dengan Ismail bin 
‘Ulayyah.”
 Demikianlah, beliau amat menekuni 
pencatatan hadits, dan ketekunannya itu 
menyibukkannya dari hal-hal lain sam-
pai-sampai dalam hal berumah tangga. 
Beliau baru menikah setelah berumur 40 
tahun. Ada orang yang berkata kepada 
beliau, “Wahai Abu Abdillah, Anda telah 
mencapai semua ini. Anda telah menjadi 
imam kaum muslimin.” Beliau menjawab, 
“Bersama mahbarah (tempat tinta) hing-
ga ke maqbarah (kubur). Aku akan tetap 
menuntut ilmu sampai aku masuk liang 
kubur.” Dan memang senantiasa seperti 
itulah keadaan beliau: menekuni hadits, 
memberi fatwa, dan kegiatan-kegiatan lain 
yang memberi manfaat kepada kaum mus-
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limin. Sementara itu, murid-murid beliau 
berkumpul di sekitarnya, mengambil dari-
nya (ilmu) hadits, fiqih, dan lainnya. Ada 
banyak ulama yang pernah mengambil 
ilmu dari beliau, di antaranya kedua putra 
beliau, Abdullah dan Shalih, Abu Zur ‘ah, 
Bukhari, Muslim, Abu Dawud, al-Atsram, 
dan lain-lain.
 Beliau menyusun kitabnya yang ter-
kenal, al-Musnad, dalam jangka waktu 
sekitar enam puluh tahun dan itu sudah 
dimulainya sejak tahun tahun 180 saat 
pertama kali beliau mencari hadits. Beliau 
juga menyusun kitab tentang tafsir, ten-
tang an-nasikh dan al-mansukh, tentang 
tarikh, tentang yang muqaddam dan mu-
akhkhar dalam Alquran, tentang jawaban-
jawaban dalam Alquran. Beliau juga me-
nyusun kitab al-manasik ash-shagir dan 
al-kabir, kitab az-Zuhud, kitab ar-radd ‘ala 
al-Jahmiyah wa az-zindiqah (Bantahan 
kepada Jahmiyah dan Zindiqah), kitab as-
Shalah, kitab as-Sunnah, kitab al-Wara ‘ 
wa al-Iman, kitab al-‘Ilal wa ar-Rijal, kitab 
al-Asyribah, satu juz tentang Ushul as-Sit-
tah, Fadha’il ash-Shahabah.

C. Pujian dan Penghormatan 
Ulama Lain Kepadanya

 Imam Syafi‘i pernah mengusulkan 
kepada Khalifah Harun ar-Rasyid, pada 
hari-hari akhir hidup khalifah tersebut, 
agar mengangkat Imam Ahmad menjadi 
qadhi di Yaman, tetapi Imam Ahmad 
menolaknya dan berkata kepada Imam 
Syafi‘i, “Saya datang kepada Anda untuk 

mengambil ilmu dari Anda, tetapi Anda 
malah menyuruh saya menjadi qadhi un-
tuk mereka.” Setelah itu pada tahun 195, 
Imam Syafi‘i mengusulkan hal yang sama 
kepada Khalifah al-Amin, tetapi lagi-lagi 
Imam Ahmad menolaknya.
 Suatu hari, Imam Syafi‘i masuk mene-
mui Imam Ahmad dan berkata, “Engkau 
lebih tahu tentang hadits dan perawi-pera-
winya. Jika ada hadits shahih (yang engkau 
tahu), maka beri tahulah aku. Insya Allah, 
jika (perawinya) dari Kufah atau Syam, aku 
akan pergi mendatanginya jika memang 
shahih.” Ini menunjukkan kesempurnaan 
agama dan akal Imam Syafi‘i karena mau 
mengembalikan ilmu kepada ahlinya.
 Imam Syafi‘i juga berkata, “Aku kelu-
ar (meninggalkan) Bagdad, sementara itu 
tidak aku tinggalkan di kota tersebut orang 
yang lebih wara’, lebih faqih, dan lebih ber-
takwa daripada Ahmad bin Hanbal.”
 Abdul Wahhab al-Warraq berkata, 
“Aku tidak pernah melihat orang yang se-
perti Ahmad bin Hanbal”. Orang-orang 
bertanya kepadanya, “Dalam hal apakah 
dari ilmu dan keutamaannya yang engkau 
pandang dia melebihi yang lain?” Al-
Warraq menjawab, “Dia seorang yang 
jika ditanya tentang 60.000 masalah, dia 
akan menjawabnya dengan berkata, ‘Te-
lah dikabarkan kepada kami,’ atau, “Telah 
disampaikan hadits kepada kami’.”Ahmad 
bin Syaiban berkata, “Aku tidak pernah 
melihat Yazid bin Harun memberi pen-
ghormatan kepada seseorang yang lebih 
besar daripada kepada Ahmad bin Hanbal. 
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Dia akan mendudukkan beliau di sisinya 
jika menyampaikan hadits kepada kami. 
Dia sangat menghormati beliau, tidak mau 
berkelakar dengannya”. Demikianlah, pa-
dahal seperti diketahui bahwa Harun bin 
Yazid adalah salah seorang guru beliau 
dan terkenal sebagai salah seorang imam 
huffazh.

D. Keteguhan di Masa Penuh Cobaan
 Telah menjadi keniscayaan bahwa ke-
hidupan seorang mukmin tidak akan lepas 
dari ujian dan cobaan, terlebih lagi seorang 
alim yang berjalan di atas jejak para nabi 
dan rasul. Dan Imam Ahmad termasuk di 
antaranya. Beliau mendapatkan cobaan 
dari tiga orang khalifah Bani Abbasiyah 
selama rentang waktu 16 tahun.
 Pada masa pemerintahan Bani Abba-
siyah, dengan jelas tampak kecondongan 
khalifah yang berkuasa menjadikan unsur-
unsur asing (non-Arab) sebagai kekuatan 
penunjang kekuasaan mereka. Khalifah al-
Makmun menjadikan orang-orang Persia 
sebagai kekuatan pendukungnya, sedang-
kan al-Mu‘tashim memilih orang-orang 
Turki. Akibatnya, justru sedikit demi se-
dikit kelemahan menggerogoti kekuasaan 
mereka. Pada masa itu dimulai penerje-
mahan ke dalam bahasa Arab buku-buku 
falsafah dari Yunani, Rumania, Persia, dan 
India dengan sokongan dana dari pen-
guasa. Akibatnya, dengan cepat berbagai 
bentuk bid‘ah merasuk menyebar ke da-
lam akidah dan ibadah kaum muslimin. 
Berbagai macam kelompok yang sesat me-

nyebar di tengah-tengah mereka, seperti 
Qadhariyah, Jahmyah, Asy‘ariyah, Rafid-
hah, Mu‘tashilah, dan lain-lain.
 Kelompok Mu‘tashilah, secara khusus, 
mendapat sokongan dari penguasa, terutama 
dari Khalifah al-Makmun. Mereka, di bawah 
pimpinan Ibnu Abi Duad, mampu mempeng-
aruhi al-Makmun untuk membenarkan dan 
menyebarkan pendapat-pendapat mereka, di 
antaranya pendapat yang mengingkari sifat-si-
fat Allah, termasuk sifat kalam (berbicara). Be-
rangkat dari pengingkaran itulah, pada tahun 
212, Khalifah al-Makmun kemudian memaksa 
kaum muslimin, khususnya ulama mereka, 
untuk meyakini kemakhlukan Alquran.
 Sebenarnya Harun ar-Rasyid, khali-
fah sebelum al-Makmun, telah menindak 
tegas pendapat tentang kemakhlukan Al-
quran. Selama hidupnya, tidak ada seorang 
pun yang berani menyatakan pendapat itu 
sebagaimana dikisahkan oleh Muhammad 
bin Nuh, “Aku pernah mendengar Harun 
ar-Rasyid berkata, ‘Telah sampai berita ke-
padaku bahwa Bisyr al-Muraisiy menga-
takan bahwa Alquran itu makhluk. Meru-
pakan kewajibanku, jika Allah menguasa-
kan orang itu kepadaku, niscaya akan aku 
hukum bunuh dia dengan cara yang tidak 
pernah dilakukan oleh seorang pun’”. Tat-
kala Khalifah ar-Rasyid wafat dan kekua-
saan beralih ke tangan al-Amin, kelompok 
Mu‘tazilah berusaha menggiring al-Amin 
ke dalam kelompok mereka, tetapi al-
Amin menolaknya. Baru kemudian ketika 
kekhalifahan berpindah ke tangan al-Mak-
mun, mereka mampu melakukannya.
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 Untuk memaksa kaum muslimin me-
nerima pendapat kemakhlukan Alquran, 
al-Makmun sampai mengadakan ujian ke-
pada mereka. Selama masa pengujian ter-
sebut, tidak terhitung orang yang telah di-
penjara, disiksa, dan bahkan dibunuhnya. 
Ujian itu sendiri telah menyibukkan pe-
merintah dan warganya baik yang umum 
maupun yang khusus. Ia telah menjadi 
bahan pembicaraan mereka, baik di kota-
kota maupun di desa-desa di negeri Irak 
dan selainnya. Telah terjadi perdebatan 
yang sengit di kalangan ulama tentang 
hal itu. Tidak terhitung dari mereka yang 
menolak pendapat kemakhlukan Alquran, 
termasuk di antaranya Imam Ahmad. Be-
liau tetap konsisten memegang pendapat 
yang hak, bahwa Alquran itu kalamullah, 
bukan makhluk.
 Al-Makmun bahkan sempat me-
merintahkan bawahannya agar membawa 
Imam Ahmad dan Muhammad bin Nuh 
ke hadapannya di kota Thursus. Kedua 
ulama itu pun akhirnya digiring ke Thur-
sus dalam keadaan terbelenggu. Muham-
mad bin Nuh meninggal dalam perjalanan 
sebelum sampai ke Thursus, sedangkan 
Imam Ahmad dibawa kembali ke Bagdad 
dan dipenjara di sana karena telah sampai 
kabar tentang kematian al-Makmun (ta-
hun 218). Disebutkan bahwa Imam Ah-
mad tetap mendoakan al-Makmun.
 Sepeninggal al-Makmun, kekhali-
fahan berpindah ke tangan putranya, al-
Mu‘tashim. Dia telah mendapat wasiat 
dari al-Makmun agar meneruskan penda-

pat kemakhlukan Alquran dan menguji 
orang-orang dalam hal tersebut; dan dia 
pun melaksanakannya. Imam Ahmad di-
keluarkannya dari penjara lalu dipertemu-
kan dengan Ibnu Abi Duad dan konco-
konconya. Mereka mendebat beliau ten-
tang kemakhlukan Alquran, tetapi beliau 
mampu membantahnya dengan bantahan 
yang tidak dapat mereka bantah. Akhirnya 
beliau dicambuk sampai tidak sadarkan 
diri lalu dimasukkan kembali ke dalam 
penjara dan mendekam di sana selama se-
kitar 28 bulan –atau 30-an bulan menurut 
yang lain-. Selama itu beliau shalat dan 
tidur dalam keadaan kaki terbelenggu.
 Selama itu pula, setiap harinya al-
Mu‘tashim mengutus orang untuk men-
debat beliau, tetapi jawaban beliau tetap 
sama, tidak berubah. Akibatnya, bertam-
bah kemarahan al-Mu‘tashim kepada be-
liau. Dia mengancam dan memaki-maki 
beliau, dan menyuruh bawahannya men-
cambuk lebih keras dan menambah bel-
enggu di kaki beliau. Semua itu, diterima 
Imam Ahmad dengan penuh kesabaran 
dan keteguhan bak gunung yang menju-
lang dengan kokohnya.

E.  Sakit dan Wafatnya
 Pada akhirnya, beliau dibebaskan dari 
penjara. Beliau dikembalikan ke rumah 
dalam keadaan tidak mampu berjalan. Se-
telah luka-lukanya sembuh dan badannya 
telah kuat, beliau kembali menyampaikan 
pelajaran-pelajarannya di masjid sampai 
al-Mu‘tashim wafat.
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 Selanjutnya, al-Watsiq diangkat menja-
di khalifah. Tidak berbeda dengan ayahnya, 
al-Mu‘tashim, al-Watsiq pun melanjutkan 
ujian yang dilakukan ayah dan kakeknya. dia 
pun masih menjalin kedekatan dengan Ibnu 
Abi Duad dan konco-konconya. Akibat-
nya, penduduk Bagdad merasakan cobaan 
yang kian keras. Al-Watsiq melarang Imam 
Ahmad keluar berkumpul bersama orang-
orang. Akhirnya, Imam Ahmad bersembu-
nyi di rumahnya, tidak keluar darinya bah-
kan untuk keluar mengajar atau menghadiri 
shalat jamaah. Dan itu dijalaninya selama 
kurang lebih lima tahun, yaitu sampai al-
Watsiq meninggal tahun 232.
 Sesudah al-Watsiq wafat, al-Muta-
wakkil naik menggantikannya. Selama dua 
tahun masa pemerintahannya, ujian ten-
tang kemakhlukan Alquran masih dilangs-
ungkan. Kemudian pada tahun 234, dia 
menghentikan ujian tersebut. Dia mengu-
mumkan ke seluruh wilayah kerajaannya 
larangan atas pendapat tentang kemak-
hlukan Alquran dan ancaman hukuman 
mati bagi yang melibatkan diri dalam hal 
itu. Dia juga memerintahkan kepada para 
ahli hadits untuk menyampaikan hadits-
hadits tentang sifat-sifat Allah. Maka de-
mikianlah, orang-orang pun bergembira 
pun dengan adanya pengumuman itu. 
Mereka memuji-muji khalifah atas kepu-
tusannya itu dan melupakan kejelekan-
kejelekannya. Di mana-mana terdengar 
doa untuknya dan namanya disebut-sebut 
bersama nama Abu Bakar, Umar bin al-
Khaththab, dan Umar bin Abdul Aziz.

 Menjelang wafatnya, beliau jatuh sakit 
selama sembilan hari. Mendengar sakit-
nya, orang-orang pun berdatangan ingin 
menjenguknya. Mereka berdesak-desakan 
di depan pintu rumahnya, sampai-sampai 
sultan menempatkan orang untuk berjaga 
di depan pintu. Akhirnya, pada permulaan 
hari Jumat tanggal 12 Rabi‘ul Awwal tahun 
241, beliau menghadap kepada rabbnya 
menjemput ajal yang telah dientukan ke-
padanya. Kaum muslimin bersedih dengan 
kepergian beliau. Tak sedikit mereka yang 
turut mengantar jenazah beliau sampai be-
ratusan ribu orang. Ada yang mengatakan 
700 ribu orang, ada pula yang mengatakan 
800 ribu orang, bahkan ada yang menga-
takan sampai satu juta lebih orang yang 
menghadirinya. Semuanya menunjukkan 
bahwa sangat banyaknya mereka yang ha-
dir pada saat itu demi menunjukkan pen-
ghormatan dan kecintaan mereka kepada 
beliau. Beliau pernah berkata ketika masih 
sehat, “Katakan kepada ahlu bid‘ah bahwa 
perbedaan antara kami dan kalian adalah 
(tampak pada) hari kematian kami”.
 Demikianlah gambaran ringkas ujian 
yang dilalui oleh Imam Ahmad. Terlihat 
bagaimana sikap agung beliau yang tidak 
akan diambil kecuali oleh orang-orang 
yang penuh keteguhan lagi ikhlas. Beliau 
bersikap seperti itu justru ketika sebagian 
ulama lain berpaling dari kebenaran. Dan 
dengan keteguhan di atas kebenaran yang 
Allah berikan kepadanya itu, maka madz-
hab Ahlussunnah pun dinisbatkan kepada 
dirinya karena beliau sabar dan teguh da-
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lam membelanya. Ali bin al-Madiniy ber-
kata menggambarkan keteguhan Imam 
Ahmad, “Allah telah mengokohkan agama 
ini lewat dua orang laki-laki, tidak ada yang 
ketiganya. Yaitu, Abu Bakar as-Shiddiq 

pada Yaumur Riddah (saat orang-orang 
banyak yang murtad pada awal-awal pe-
merintahannya), dan Ahmad bin Hanbal 
pada Yaumul Mihnah”.
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HANAFI 

(Imam Hanafi) 

 Imam Abu Hanifah An-Nu’man bin 
Tsabit al-Kufiy merupakan orang yang 
faqih di negeri Irak, salah satu imam dari 
kaum muslimin, pemimpin orang-orang 
alim, salah seorang yang mulia dari ka-
langan ulama dan salah satu imam dari 
empat imam yang memiliki madzhab. Di 
kalangan umat Islam, beliau lebih dikenal 
dengan nama Imam Hanafi.

A.  Nasab dan Kelahirannya
 Beliau adalah Abu Hanifah An-Nu’man 
Taimillah bin Tsa’labah. Beliau berasal dari 
keturunan bangsa persi. Beliau dilahirkan 
pada tahun 80 H pada masa shigharus sha-
habah dan para ulama berselisih pendapat 
tentang tempat kelahiran Abu Hanifah, 
menurut penuturan anaknya Hamad bin 
Abu Hadifah bahwa Zuthi berasal dari kota 
Kabul dan dia terlahir dalam keadaan Islam. 
Adapula yang mengatakan dari Anbar, yang 
lainnya mengatakan dari Turmudz dan yang 
lainnya lagi mengatakan dari Babilonia.

B.  Perkembangannya
 Ismail bin Hamad bin Abu Hanifah 
cucunya menuturkan bahwa dahulu Tsa-
bit ayah Abu Hanifah pergi mengunjungi 
Ali Bin Abi Thalib, lantas Ali mendoakan 
keberkahan kepadanya pada dirinya dan 
keluarganya, sedangkan dia pada waktu 
itu masih kecil, dan kami berharap Allah 
subhanahu wa ta’ala mengabulkan doa Ali 
tersebut untuk kami. Dan Abu Hanifah 
At-Taimi biasa ikut rombongan pedagang 
minyak dan kain sutera, bahkan dia punya 
toko untuk berdagang kain yang berada di 
rumah Amr bin Harits.
 Abu Hanifah itu tinggi badannya se-
dang, memiliki postur tubuh yang bagus, 
jelas dalam berbicara, suaranya bagus dan 
enak didengar, bagus wajahnya, bagus 
pakaiannya dan selalu memakai minyak 
wangi, bagus dalam bermajelis, sangat ka-
sih sayang, bagus dalam pergaulan bersama 
rekan-rekannya, disegani dan tidak mem-
bicarakan hal-hal yang tidak berguna.
 Beliau disibukkan dengan mencari 
atsar/hadits dan juga melakukan rihlah 
untuk mencari hal itu. Dan beliau ahli da-
lam bidang fiqih, mempunyai kecermatan 
dalam berpendapat, dan dalam permasala-
han-permasalahan yang samar/sulit maka 
kepada beliau akhir penyelesaiannya.
 Beliau sempat bertemu dengan Anas 
bin Malik tatkala datang ke Kufah dan be-
lajar kepadanya, beliau juga belajar dan 
meriwayat dari ulama lain seperti Atha’ 
bin Abi Rabbah yang merupakan syaikh 
besarnya, Asy-Sya’bi, Adi bin Tsabit, Ab-
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durrahman bin Hurmuj al-A’raj, Amru 
bin Dinar, Thalhah bin Nafi’, Nafi’ Maula 
Ibnu Umar, Qotadah bin Di’amah, Qois 
bin Muslim, Abdullah bin Dinar, Hamad 
bin Abi Sulaiman guru fiqihnya, Abu Ja’far 
Al-Baqir, Ibnu Syihab Az-Zuhri, Muham-
mad bin Munkandar, dan masih banyak 
lagi. Dan ada yang meriwayatkan bahwa 
beliau sempat bertemu dengan 7 sahabat. 
Beliau pernah bercerita, tatkala pergi 
ke kota Bashrah, saya optimis kalau ada 
orang yang bertanya kepadaku tentang 
sesuatu apapun saya akan menjawabnya, 
maka tatkala diantara mereka ada yang 
bertanya kepadaku tentang suatu masalah 
lantas saya tidak mempunyai jawabannya, 
maka aku memutuskan untuk tidak berpi-
sah dengan Hamad sampai dia meninggal, 
maka saya bersamanya selama 10 tahun.
 Pada masa pemerintahan Marwan sa-
lah seorang raja dari Bani Umayyah di Ku-
fah, beliau didatangi Hubairoh salah satu 
anak buah raja Marwan meminta Abu Ha-
nifah agar menjadi Qodhi (hakim) di Ku-
fah akan tetapi beliau menolak permintaan 
tersebut, maka beliau dihukum cambuk se-
banyak 110 kali (setiap harinya dicambuk 
10 kali), tatkala dia mengetahui keteguhan 
Abu Hanifah maka dia melepaskannya.
 Adapun orang-orang yang belajar ke-
padanya dan meriwayatkan darinya dianta-
ranya adalah sebagaimana yang disebutkan 
oleh Syaikh Abul Hajaj di dalam Tahdzibnya 
berdasarkan abjad diantaranya Ibrahin bin 
Thahman seorang alim dari Khurasan, Aby-
adh bin Al-Aghar bin Ash-Shabah, Ishaq al-

Azroq, Asar bin Amru Al-Bajali, Ismail bin 
Yahya Al-Sirafi, Al-Harits bin Nahban, Al-
Hasan bin Ziyad, Hafsh binn Abdurrahman 
al-Qadhi, Hamad bin Abu Hanifah, Hamzah 
temannya penjual minyak wangi, Dawud 
Ath-Thai, Sulaiman bin Amr An-Nakhai, 
Su’aib bin Ishaq, Abdullah ibnul Mubarok, 
Abdul Aziz bin Khalid at-Turmudzi, Abdul 
karim bin Muhammad al-Jurjani, Abdullah 
bin Zubair al-Qurasy, Ali bin Zhibyan al-
Qodhi, Ali bin Ashim, Isa bin Yunus, Abu 
Nu’aim, Al-Fadhl bin Musa, Muhammad 
bin Bisyr, Muhammad bin Hasan Assai-
bani, Muhammad bin Abdullah al-Anshari, 
Muhammad bin Qoshim al-Asadi, Nu’man 
bin Abdus Salam al-Asbahani, Waki’ bin Al-
Jarah, Yahya bin Ayub Al-Mishri, Yazid bin 
Harun, Abu Syihab Al-Hanath Assamaqon-
di, Al-Qodhi Abu Yusuf, dan lain-lain.

C.  Penilaian para ulama 
terhadap Abu Hanifah

 Berikut ini beberapa penilaian para 
ulama tentang Abu Hanifah, diantaranya:
1. Yahya bin Ma’in berkata, “Abu Ha-

nifah adalah orang yang tsiqoh, dia 
tidak membicarakan hadits kecuali 
yang dia hafal dan tidak membi-
carakan apa-apa yang tidak hafal”. 
Dan dalam waktu yang lain beliau 
berkata, “Abu Hanifah adalah orang 
yang tsiqoh di dalam hadits”. Dan 
dia juga berkata, “Abu hanifah laa 
ba’sa bih, dia tidak berdusta, orang 
yang jujur, tidak tertuduh dengan 
berdusta, …”.
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2. Abdullah ibnul Mubarok berkata, 
“Kalaulah Allah subhanahu wa ta’ala 
tidak menolong saya melalui Abu 
Hanifah dan Sufyan Ats-Tsauri maka 
saya hanya akan seperti orang biasa”. 
Dan beliau juga berkata, “Abu Hani-
fah adalah orang yang paling faqih”. 
Dan beliau juga pernah berkata, “Aku 
berkata kepada Sufyan Ats-Tsauri, 
‘Wahai Abu Abdillah, orang yang 
paling jauh dari perbuatan ghibah 
adalah Abu Hanifah, saya tidak per-
nah mendengar beliau berbuat ghibah 
meskipun kepada musuhnya’ kemu-
dian beliau menimpali ‘Demi Allah, 
dia adalah orang yang paling berakal, 
dia tidak menghilangkan kebaikan-
nya dengan perbuatan ghibah’.” Be-
liau juga berkata, “Aku datang ke kota 
Kufah, aku bertanya siapakah orang 
yang paling wara’ di kota Kufah? 
Maka mereka penduduk Kufah men-
jawab Abu Hanifah”. Beliau juga ber-
kata, “Apabila atsar telah diketahui, 
dan masih membutuhkan pendapat, 
kemudian imam Malik berpendapat, 
Sufyan berpendapat dan Abu Hanifah 
berpendapat maka yang paling bagus 
pendapatnya adalah Abu Hanifah … 
dan dia orang yang paling faqih dari 
ketiganya”.

3. Al-Qodhi Abu Yusuf berkata, “Abu 
Hanifah berkata, tidak selayaknya bagi 
seseorang berbicara tentang hadits ke-
cuali apa-apa yang dia hafal sebagai-
mana dia mendengarnya”. Beliau juga 

berkata, “Saya tidak melihat seseorang 
yang lebih tahu tentang tafsir hadits 
dan tempat-tempat pengambilan fiqih 
hadits dari Abu Hanifah”.

4. Imam Syafii berkata, “Barangsiapa 
ingin mutabahir (memiliki ilmu selu-
as lautan) dalam masalah fiqih henda-
klah dia belajar kepada Abu Hanifah”

5. Fudhail bin Iyadh berkata, “Abu Ha-
nifah adalah seorang yang faqih, ter-
kenal dengan wara’-nya, termasuk 
salah seorang hartawan, sabar dalam 
belajar dan mengajarkan ilmu, sedi-
kit bicara, menunjukkan kebenaran 
dengan cara yang baik, menghindari 
dari harta penguasa”. Qois bin Rabi’ 
juga mengatakan hal serupa dengan 
perkataan Fudhail bin Iyadh.

6. Yahya bin Sa’id al-Qothan berkata, 
“Kami tidak mendustakan Allah swt, 
tidaklah kami mendengar pendapat 
yang lebih baik dari pendapat Abu Ha-
nifah, dan sungguh banyak mengam-
bil pendapatnya”.

7. Hafsh bin Ghiyats berkata, “Pendapat 
Abu Hanifah di dalam masalah fiqih 
lebih mendalam dari pada syair, dan 
tidaklah mencelanya melainkan dia 
itu orang yang jahil tentangnya”.

8. Al-Khuroibi berkata, “Tidaklah orang 
itu mensela Abu Hanifah melainkan 
dia itu orang yang pendengki atau 
orang yang jahil”.

9. Sufyan bin Uyainah berkata, “Semoga 
Allah merahmati Abu Hanifah karena 
dia adalah termasuk orang yang men-
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jaga shalatnya (banyak melakukan 
shalat)”.

D. Beberapa penilaian negatif yang 
ditujukan kepada Abu Hanifah

 Abu Hanifah selain dia mendapatkan 
penilaian yang baik dan pujian dari bebe-
rapa ulama, juga mendapatkan penilaian 
negatif dan celaan yang ditujukan kepada 
beliau, diantaranya :
1. Imam Muslim bin Hajaj berkata, “Abu 

Hanifah Nu’man bin Tsabit shahibur 
ro’yi mudhtharib dalam hadits, tidak 
banyak hadits shahihnya”.

2. Abdul Karim bin Muhammad bin 
Syu’aib An-Nasai berkata, “Abu Ha-
nifah Nu’man bin Tsabit tidak kuat 
hafalan haditsnya”.

3. Abdullah ibnul Mubarok berkata, 
“Abu Hanifah orang yang miskin di 
dalam hadits”.

4. Sebagian ahlul ilmi memberikan 
tuduhan bahwa Abu Hanifah adalah 
murji’ah dalam memahi masalah 
iman. Yaitu penyataan bahwa iman 
itu keyakinan yang ada dalam hati dan 
diucapkan dengan lisan, dan mengelu-
arkan amal dari hakikat iman.

  Dan telah dinukil dari Abu Ha-
nifah bahwasanya amal-amal itu ti-
dak termasuk dari hakekat imam, 
akan tetapi dia termasuk dari sya’air 
iman, dan yang berpendapat seperti 
ini adalah Jumhur Asy’ariyyah, Abu 
Manshur Al-Maturidi … dan menye-

lisihi pendapat ini adalah Ahlu Hadits 
… dan telah dinukil pula dari Abu 
Hanifah bahwa iman itu adalah pem-
benaran di dalam hati dan penetapan 
dengan lesan tidak bertambah dan 
tidak berkurang. Dan yang dimak-
sudkan dengan “tidak bertambah dan 
berkurang” adalah jumlah dan uku-
rannya itu tidak bertingkat-tingkat, 
dak hal ini tidak menafikan adanya 
iman itu bertingkat-tingkat dari segi 
kaifiyyah, seperti ada yang kuat dan 
ada yang lemah, ada yang jelas dan 
yang samar, dan yang semisalnya … 

  Dan dinukil pula oleh para saha-
batnya, mereka menyebutkan bahwa 
Abu Hanifah berkata, ‘Orang yang 
terjerumus dalam dosa besar maka 
urusannya diserahkan kepada Allah’, 
sebagaimana yang termaktub da-
lam kitab “Fiqhul Akbar” karya Abu 
Hanifah, “Kami tidak mengatakan 
bahwa orang yang beriman itu tidak 
membahayakan dosa-dosanya ter-
hadap keimanannya, dan kami juga 
tidak mengatakan pelaku dosa besar 
itu masuk neraka dan kekal di neraka 
meskipun dia itu orang yang fasiq, 
… akan tetapi kami mengatakan ba-
hwa barangsiapa beramal kebaikan 
dengan memenuhi syarat-syaratnya 
dan tidak melakukan hal-hal yang 
merusaknya, tidak membatalakannya 
dengan kekufuran dan murtad sampai 
dia meninggal maka Allah tidak akan 
menyia-nyiakan amalannya, bahklan 
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-insya Allah- akan menerimanya; 
dan orang yang berbuat kemaksiatan 
selain syirik dan kekufuran meski-
pun dia belum bertaubat sampai dia 
meninggal dalam keadaan beriman, 
maka di berasa dibawah kehendak 
Allah, kalau Dia menghendaki maka 
akan mengadzabnya dan kalau tidak 
maka akan mengampuninya.”

5. Sebagian ahlul ilmi yang lainnya 
memberikan tuduhan kepada Abu 
Hanifah, bahwa beliau berpendapat 
Al-Qur’an itu makhluq.

  Padahahal telah dinukil dari be-
liau bahwa Al-Qur’an itu adalah ka-
lamullah dan pengucapan kita deng-
an Al-Qur’an adalah makhluq. Dan 
ini merupakan pendapat ahlul haq 
…,coba lihatlah ke kitab beliau Fiqhul 
Akbar dan Aqidah Thahawiyah …, 
dan penisbatan pendapat Al-Qur’an 
itu dalah makhluq kepada Abu Hani-
fah merupakan kedustaan”.

 Dan di sana masih banyak lagi ben-
tuk-bentuk penilaian negatif dan celaan 
yang diberikan kepada beliau, hal ini bisa 
dibaca dalam kitab Tarikh Baghdad juz 13 
dan juga kitab al-Jarh wa at-Ta’dil Juz 8 hal 
450.
 Dan kalian akan mengetahui riway-
at-riwayat yang banyak tentang cacian 
yang ditujukan kepada Abiu Hanifah 
-dalam Tarikh Baghdad- dan sungguh 
kami telah meneliti semua riwayat-ri-
wayat tersebut, ternyata riwayat-riway-
at tersebut lemah dalam sanadnya dan 

mudhtharib dalam maknanya. Tidak di-
ragukan lagi bahwa merupakan cela, aib 
untuk ber-ashabiyyah madzhabiyyah, … 
dan betapa banyak dari para imam yang 
agung, alim yang cerdas mereka bersi-
kap inshaf (pertengahan ) secara haqiqi. 
Dan apabila kalian menghendaki untuk 
mengetahui kedudukan riwayat-riwayat 
yang berkenaan dengan celaan terhadap 
Abu Hanifah maka bacalah kitab al-In-
tiqo’ karya Al-Hafizh Ibnu Abdil Barr, 
Jami’ul Masanid karya al-Khawaruzumi 
dan Tadzkiratul Hufazh karya Imam 
Adz-Dzahabi. Ibnu Abdil Barr berkata, 
“Banyak dari Ahlul Hadits – yakni yang 
menukil tentang Abu Hanifah dari al-
Khatib (Tarikh baghdad) – melampaui 
batas dalam mencela Abu Hanifah, maka 
hal seperti itu sungguh dia menolak ba-
nyak pengkhabaran tentang Abu Hani-
fah dari orang-orang yang adil” 

E.  Beberapa nasehat Imam Abu 
Hanifah

 Beliau adalah termasuk imam yang per-
tama-tama berpendapat wajibnya mengik-
uti Sunnah dan meninggalkan pendapat-
pendapatnya yang menyelisihi sunnah. dan 
sungguh telah diriwayatkan dari Abu Hani-
fah oleh para sahabatnya pendapat-pendapat 
yang jitu dan dengan ibarat yang berbeda-
beda, yang semuanya itu menunjukkan pada 
sesuatu yang satu, yaitu wajibnya mengam-
bil hadits dan meninggalkan taqlid terhadap 
pendapat para imam yang menyelisihi hadits. 
Diantara nasehat-nasehat beliau adalah:
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 Pertama, Apabila telah shahih se-
buah hadits maka hadits tersebut menjadi  
madzhabku. Berkata Syaikh Nashirudin 
Al-Albani, “Ini merupakan kesempurna-
an ilmu dan ketaqwaan para imam. Dan 
para imam telah memberi isyarat bahwa 
mereka tidak mampu untuk menguasai, 
meliput sunnah/hadits secara keseluru-
han”. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan 
oleh imam Syafii, “maka terkadang dian-
tara para imam ada yang menyelisihi sun-
nah yang belum atau tidak sampai kepada 
mereka, maka mereka memerintahkan ke-
pada kita untuk berpegang teguh dengan 
sunnah dan menjadikan sunah tersebut 
termasuk madzhab mereka semuanya”.
 Kedua, Tidak halal bagi seseorang un-
tuk mengambil/memakai pendapat kami 
selama dia tidak mengetahui dari dalil 
mana kami mengambil pendapat tersebut. 
dalam riwayat lain, haram bagi orang yang 
tidak mengetahui dalilku, dia berfatwa 
dengan pendapatku. Dan dalam riawyat 
lain, sesungguhnya kami adalah manusia 
biasa, kami berpendapat pada hari ini, dan 
kami ruju’ (membatalkan) pendapat terse-
but pada pagi harinya. Dan dalam riwayat 
lain, Celaka engkau wahai Ya’qub (Abu 
Yusuf), janganlah engakau catat semua 
apa-apa yang kamu dengar dariku, maka 
sesungguhnya aku berpendapat pada hari 
ini denga suatu pendapat dan aku ting-
galkan pendapat itu besok, besok aku ber-
pendapat dengan suatu pendapat dan aku 
tinggalkan pendapat tersebut hari berikut-
nya.

 Syaikh Al-Albani berkata, “Maka apa-
bila demikian perkataan para imam ter-
hadap orang yang tidak mengetahui dalil 
mereka. maka ketahuilah! Apakah perka-
taan mereka terhadap orang yang menge-
tahui dalil yang menyelisihi pendapat 
mereka, kemudian dia berfatwa dengan 
pendapat yang menyelisishi dalil tersebut? 
maka camkanlah kalimat ini! Dan perka-
taan ini saja cukup untuk memusnahkan 
taqlid buta, untuk itulah sebaigan orang 
dari para masyayikh yang diikuti meng-
ingkari penisbahan kepada Abu Hanifah 
tatkala mereka mengingkari fatwanya 
dengan berkata “Abu Hanifah tidak tahu 
dalil”!.
 Berkata Asy-sya’roni dalam kitabnya 
Al-Mizan 1/62 yang ringkasnya sebagai 
berikut, “Keyakinan kami dan keyakinan 
setiap orang yang pertengahan (tidak 
memihak) terhadap Abu Hanifah, ba-
hwa seandainya dia hidup sampai dengan 
dituliskannya ilmu Syariat, setelah para 
penghafal hadits mengumpulkan hadits-
haditsnya dari seluruh pelosok penjuru 
dunia maka Abu Hanifah akan mengam-
bil hadits-hadits tersebut dan mening-
galkan semua pendapatnya dengan cara 
qiyas, itupun hanya sedikit dalam madz-
habnya sebagaimana hal itu juga sedikit 
pada madzhab-madzhab lainnya dengan 
penisbahan kepadanya. Akan tetapi dalil-
dalil syari terpisah-pesah pada zamannya 
dan juga pada zaman tabi’in dan atbaut 
tabiin masih terpencar-pencar disana-sini. 
Maka banyak terjadi qiyas pada madzhab-
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Allah dan hadits Rasulullah yang shahih, 
maka tinggalkan perkataanku.

F.  Wafatnya
 Pada zaman kerajaan Bani Abbasiyah 
tepatnya pada masa pemerintahan Abu 
Ja’far Al-Manshur yaitu raja yang ke-2, 
Abu Hanifah dipanggil kehadapannya un-
tuk diminta menjadi qodhi (hakim), akan 
tetapi beliau menolak permintaan raja 
tersebut – karena Abu Hanifah hendak 
menjauhi harta dan kedudukan dari sul-
tan (raja) – maka dia ditangkap dan dije-
bloskan kedalam penjara dan wafat dalam 
penjara. Dan beliau wafat pada bulan Rajab 
pada tahun 150 H dengan usia 70 tahun, 
dan dia dishalatkan banyak orang bahkan 
ada yang meriwayatkan dishalatkan sam-
pai 6 kloter.

nya secara darurat kalaudibanding dengan 
para ulama lainnya, karena tidak ada nash 
dalam permasalahan-permasalahan yang 
diqiyaskan tersebut. berbeda dengan para 
imam yang lainnya, …”. Kemudian syaikh 
Al-Albani mengomentari pernyataan ter-
sebut dengan perkataannya, “Maka apa-
bila demikian halnya, hal itu merupakan 
udzur bagi Abu Hanifah tatkala dia meny-
elisihi hadits-hadits yang shahih tanpa dia 
sengaja – dan ini merupakan udzur yang 
diterima, karena Allah tidak membebani 
manusia yang tidak dimampuinya -, maka 
tidak boleh mencela padanya sebagaimana 
yang dilakukan sebagian orang jahil, bah-
kan wajib beradab dengannya karena dia 
merupakan salah satu imam dari imam-
imam kaum muslimin yang dengan me-
reka terjaga agama ini. …”.
 Kedua, Apabila saya mengatakan se-
buah pendapat yang menyelisihi kitab 
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A.   Pengertian 
 Pengertian harta (maal) dalam bahasa 
Arab ialah apa saja yang dimiliki manusia, 
sebagaimana Rasulullah bersabda dalam 
sebuah Hadits:” Sebaik-baik maal ialah 
yang berada pada orang yang saleh.” (Buk-
hari dan Muslim)
 Pengertian  harta secara Istilah antara 
lain menurut Madzhab Hanafiyah: Semua 
yang mungkin dimiliki, disimpan dan di-
manfaatkan. Menurut Jumhur Fuqaha, 
harta adalah setiap yang berharga yang ha-
rus diganti apabila rusak. Menurut madz-
hab Hambali, harta adalah apa-apa yang 
memiliki manfaat yang mubah untuk sua-
tu keperluan dan atau untuk kondisi daru-
rat. Menurut Imam Syafi’i: Barang-barang 
yang mempunyai nilai untuk dijual dan 
nilai harta itu akan terus ada kecuali kalau 
semua orang telah meninggalkannya (ti-
dak berguna lagi bagi manusia). Menurut 
Ibnu Abidin: Segala yang disukai nafsu 
atau jiwa dan bisa disimpan sampai waktu 
ia dibutuhkan. As Suyuti yang menukil 

HARTA dari Imam Syafii menyatakan, tidak ada 
yang bisa disebut mal (harta) kecuali apa-
apa yang memiliki nilai penjualan dan di-
beri sanksi bagi orang yang merusaknya. 
 
B.   Islam Memandang Harta
 Islam memandang harta dengan 
acuan akidah yang disarankan Al-Qur’an, 
yakni dipertimbangkannya kesejahteraan 
manusia, alam, masyarakat dan hak mi-
lik. Pandangan demikian, bermula dari 
landasan iman kepada Allah, dan bahwa 
Dia-lah pengatur segala hal dan kuasa 
atas segalanya. Manusia sebagai makhluk 
ciptaan-Nya karena hikmah Ilahiah. Hu-
bungan manusia dengan lingkungannya 
diikat oleh berbagai kewajiban, sekaligus 
manusia juga mendapatkan berbagai hak 
secara adil dan seimbang.
 Kalau harta seluruhnya adalah mi-
lik Allah, maka tangan manusia hanyalah 
tangan suruhan untuk jadi khalifah. Mak-
sudnya manusia adalah khalifah-khalifah 
Allah dalam mempergunakan dan menga-
tur harta itu.
 Ada tiga asas pokok tentang harta da-
lam ekonomi Islam, yaitu: 
1. Allah Maha Pencipta, bahwa kita ya-

kin semua yang ada di bumi dan di 
langit adalah ciptaan Allah.

2. Semua harta adalah milik Allah. Kita 
sebagai manusia hanya memperoleh 
titipan dan hak pakai saja. Semuanya 
nanti akan kita tinggalkan, kita kem-
bali ke kampung akhirat.
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3. Iman kepada hari Akhir. Hari Akhir 
adalah hari perhitungan, hari pemba-
lasan terhadap dosa dan pahala yang 
kita perbuat selama mengurus harta 
di dunia ini. Kita akan ditanya dari-
mana harta diperoleh dan untuk apa 
ia digunakan, semua harus dipertang-
gungjawabkan.

 
C. Pengelolaan Harta Dalam Islam
 Ada 3 poin penting dalam pengelo-
laan harta kekayaan dalam Islam (sesuai 
Al-Qur’an dan Hadits); yaitu: 
1. Larangan mencampur-adukkan yang 

halal dan batil. Hal ini sesuai deng-
an Q.S. Al-Fajr (89): 19; ”Dan kamu 
memakan harta pusaka dengan cara 
mencampur baurkan (yang halal dan 
yang bathil)”

2. Larangan mencintai harta secara ber-
lebihan Hal ini sesuai dengan Q.S. Al-
Fajr (89): 20; ”Dan kamu mencintai 
harta benda dengan kecintaan yang 
berlebihan”

3. ”Setiap muslim terhadap muslim lain-
nya haram darahnya, hartanya dan 
kehormatannya” (hadits Muslim).

 Memproduksi barang-barang yang 
baik dan memiliki harta adalah hak sah 
menurut Islam. Namun pemilikan harta 
itu bukanlah tujuan tetapu sarana untuk 
menikmati karunia Allah dan wasilah un-
tuk mewujudkan kemaslahatan umum. 
Dalam Al-Quran surat Al-Hadiid (57):7 
disebutkan tentang alokasi harta:

 ”Berimanlah kamu kepada Allah dan 
Rasul-Nya dan nafkahkanlah sebagian dari 
hartamu yang Allah telah menjadikan kamu 
’menguasainya’. Maka orang-orang yang 
beriman di antara kamu akan menafkahkan 
(sebagian) dari hartanya memperoleh pahala 
yang besar.” (Q.S. Al Hadiid : 7)
 Yang dimaksud dengan menguasai 
disini ialah penguasaan yang bukan secara 
mutlak. Seperti yang sudah dijelaskan di 
atas, hak milik pada hakikatnya adalah mi-
lik Allah. Manusia menafkahkan hartanya 
itu haruslah menurut hukum-hukum yang 
telah disyariatkan Allah. Karena itu tidak 
boleh kikir dan boros.
 Belanja dan konsumsi adalah tinda-
kan yang mendorong masyarakat berpro-
duksi sehingga terpenuhinya segala ke-
butuhan hidupnya. Jika tidak ada manusia 
yang bersedia menjadi konsumen, dan jika 
daya beli masyarakat berkurang karena si-
fat kikir melampaui batas, maka cepat atau 
lambat roda produksi niscaya akan terhen-
ti, selanjutnya perkembangan bangsa akan 
terhambat.
 Islam mewajibkan setiap orang mem-
belanjakan harta miliknya untuk memenuhi 
kebutuhan diri pribadi dan keluarganya ser-
ta menafkahkan di jalan Allah. Dengan kata 
lain Islam memerangi kekikiran dan kebak-
hilan. Larangan kedua dalam masalah har-
ta adalah tidak berbuat mubadzir kepada 
harta karena Islam mengajarkan bersifat 
sederhana. Harta yang mereka gunakan 
akan dipertanggungjawabkan di hari per-
hitungan.
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 Sebagaimana seorang muslim dila-
rang memperoleh harta dengan cara ha-
ram, maka dalam membelanjakannya pun 
dilarang dengan cara yang haram. Ia tidak 
dibenarkan membelanjakan uang di jalan 
halal dengan melebihi batas kewajaran 
karena sikap boros bertentangan dengan 
paham istikhlaf harta majikannya (Al-
lah). Norma istikhlaf adalah norma yang 
menyatakan bahwa apa yang dimiliki ma-
nusia hanya titipan Allah. Adanya norma 
istikhlaf ini makin mengukuhkan norma 
ketuhanan dalam ekonomi Islam. Dasar 
pemikiran istikhlaf adalah bahwa Allah-
lah Yang Maha Pemilik seluruh apa dan 
siapa yang ada di dunia ini: langit, bumi, 
manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, ba-
tuan, dans ebagainya, baik benda hidup 
ataupun mati, yang berpikir ataupun tidak 
bepikir, manusia atau nonmanusia, benda 
yang terlihat ataupun tidak terlihat
 Islam membenarkan pengikutnya 
menikmati kebaikan dunia. Prinsip ini 
bertolak belakang dengan sistem kera-
hiban Kristen, Manuisme Parsi, Sufisme 
Brahma, dan sistem lain yang memandang 
dunia secara sinis. Sikap mubadzir akan 
menghilangkan kemaslahatan harta, baik 
kemaslahatan pribadi dan orang lain. Lain 
halnya jika harta tersebut dinafkahkan 
untuk kebaikan dan untuk memperoleh 
pahala, dengan tidak mengabaikan tang-
gungan yang lebih penting. Sikap mubad-
zir ini akan timbul jika kita merasa mem-
punyai harta berlebihan sehingga sering 
membelanjakan harta tidak untuk kepen-

tingan yang hakiki, tetapi hanya menuruti 
hawa nafsunya belaka. Allah sangat keras 
mengancam orang yang berbuat mubadzir 
dengan ancaman sebagai temannya setan. 
Muhammad bin Ahmad As-Shalih menge-
mukakan jika Islam telah melarang berlaku 
boros, maka Islam juga telah menetapkan 
balasan bagi orang yang menghamburkan 
harta kekayaan, yaitu mencegahnya dari 
membelanjakan harta tersebut. Inilah yang 
disebut hajr. Menurut para fuqaha, hajr 
adalah mencegah seseorang dari bertindak 
secara utuh oleh sebab-sebab tertentu. Di 
antara sebab-sebab itu adalah kecilnya usia 
sehingga harta itu tidak musnah karena 
kecurangan, tipu muslihat, dan tindakan 
yang tidak bisa dipertanggungjawabkan.
 Ada beberapa ketentuan hak milik 
pribadi untuk sumber daya ekonomi da-
lam Islam:
1. harta kekayaan harus dimanfaatkan 

untuk kegiatan produktif (melarang 
penimbunan dan monopoli);

2. pembayaran zakat serta pendistribu-
sian (produktif/konsumtif)

3. penggunaan yang berfaidah (untuk 
meningkatkan kemakmuran dan ke-
sejahteraan material-spiritual)

4. penggunaan yang tidak merugikan 
secara pribadi maupun secara kema-
syarakatan dalam aktivitas ekonomi 
maupun non ekonomi

5. kepemilikan yang sah sesuai dengan 
prinsip-prinsip muamalah dalam ak-
tifitas transaksi ekonomi.
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D. Fungsi Harta
 Fungfsi harta bagi manusia sangat 
banyak. Harta dapat menunjang kegiatan 
manusia, baik dalam kegiatan yang baik 
maupun yang buruk. Oleh karena itu, ma-
nusia selalu berusaha ntuk memiliki dan 
menguasainya. Tidak jarang dengan me-
makai beragam cara yang dilarang syara’ 
dan hukum negara, atau ketetapan yang 
disepakati oleh ulama.
 Sedangkan fungsi harta yang sesuai 
dengan ketentuan syara’, antara lain untuk: 

1. Kesempurnaan ibadah mazhah, se-
perti shalat memerlukan kain untuk 
me nutup aurat.

2. Memelihara dan meningkatkan keima-
nan dan ketakwaan kepada Allah set. 
Sebagai kefakiran mendekatkan kepada 
kekufuran.

3. Meneruskan setafet kehidupan, agar 
tidak meninggalkan generasi lemah.

4. Menyelaraskan kehidupan dunia dan 
akherat.
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HIBAH

A. Pengertian Hibah
 Secara etimologi kata hibah adalah 
bentuk masdar dari kata wahaba, yang 
berarti pemberian.
 Sedangkan hibah menurut istilah 
adalah akad yang pokok persoalannya, 
pemberian harta milik orang lain di waktu 
ia masih hidup tanpa imbalan.
 Menurut Kompilasi Hukum Islam 
(KHI) dalam Pasal 171:g mendefinisikan 
hibah sebagai berikut : “Hibah adalah 
pemberian suatu benda secara sukarela 
dan tanpa imbalan dari seseorang kepada 
orang lain yang masih hidup untuk dimi-
liki”.
 Kedua definisi di atas sedikit berbeda, 
akan tetapi pada intinya sama, yaitu hibah 
merupakan pemberian sesuatu kepada 
orang lain atas dasar sukarela tanpa imba-
lan.
 Pemberian hibah seseorang atas harta 
milik biasanya terhadap penyerahan, mak-
sudnya adalah usaha penyerahan sesuatu 
kepada orang lain dan usaha-usaha diba-

tasi oleh sifat yang menjelaskan hakekat 
hibah itu sendiri. Kemudian kata harta 
hak milik berarti bahwa yang diserahkan 
adalah materi dari harta tersebut.
 Kata “di waktu masih hidup”, meng-
andung arti bahwa perbuatan peminda-
han hak milik itu berlaku semasa hidup. 
Dan bila beralih sudah matinya yang ber-
hak, maka disebut wasiat, tanpa imbalan, 
berarti itu semata-mata kehendak sepihak 
tanpa mengharapkan apa-apa.
 Dari uraian di atas, dapat diketahui 
bahwa hibah merupakan suatu perbuatan 
yang terpuji karena memberikan harta 
dengan sukarela tanpa mengharapkan ba-
lasan, tidak tergantung dan tidak disertai 
dengan persyratan apapun juga.

B.  Dasar Hibah
 Adapun dasar hibah menurut Islam 
adalah firman Allah yang menganjurkan 
kepada umat Islam agar berbuat baik kepa-
da sesamanya, saling mengasihi dan seba-
gainya. Islam menganjurkan agar umatnya 
suka member karena memberi lebih baik 
dari pada menerima. Namun pemberian 
itu harus ikhlas, tidak ada pamrih apa-apa 
kecuali mencari ridha Allah dan mempe-
rerat tali persaudaraan, sebagaimana da-
lam firman Allah : 
 “Tolong menolonglah kamu sekalian 
atas kebaikan dan takwa dan janganlah 
kamu sekalian tolong menolong atas se-
suatu dosa dan permusuhan”. (Q.S Al – 
Maidah : 2).
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 Firman Allah, artinya :
 “Dan meberikan harta yang dicin-
tai kepada kerabatnya, anak-anak orang 
miskin, musyafir ( yang memerlukan per-
tolongan), dan orangorang yang meminta”. 
(Q.S. Al – Baqarah : 17).
 Rasulallah bersabda, artinya :
 “Dari Abi Hurrairah dari Nabi Mu-
hammad SAW bersabda : saling memberi 
hadialah kamu sekalian niscaya kamu 
akan mencintai”. (HR. Al – Bukhari)
 Di dalam Al–Qur’an maupun Hadist, 
dapat ditemui ayat sabda Nabi yang secara 
langsung memerintahkan untuk berhibah. 
Namun dari ayat-ayat dari Hadist di atas 
dapat dipahami, bahwa Allah dan Rasul-
Nya menganjurkan umat Islam untuk 
suka menolong sesama, melakukan infaq, 
sedekah dan pemberian-pemberian lain 
termasuk hibah.
 Semua barang yang tidak diperjual-
kan, maka tidak boleh dihibahkan, seperti 
barang-barang yang haram dan najis juga 
barang yang belum diketahui asal-usulnya.
 Hibah dalam Hukum Islam dapat 
dilakukan secara tertulis maupun lisan, 
bahkan telah ditetapkan dengan tegas ba-
hwa dalam Hukum Islam, pemberian harta 
berupa harta tidak bergerak dapat dilaku-
kan dengan lisan tanpa mempergunakan 
suatu dokumen tertulis.
 Akan tetapi jika selanjutnya, bukti-
bukti yang cukup tentang terjadinya pe-
ralihan hak milik, maka pemberian itu da-
patlah dinyatakan dalam tulisan.

 Jika pemberian tersebut dilakukan 
dalam bentuk tertulis tersebut terdapat 2 
(dua) macam, yaitu :
1. Bentuk tertulis yang tidak perlu didaf-

tarkan, jika isinya hanya menyatakan 
telah terjadinya pemberian.

2. Bentuk tertulis yang perlu didaftar-
kan, jika surat itu merupakan alat dari 
penyerahan pemberian itu sendiri, ar-
tinya apabila pernyataan penyerahan 
benda yang bersangkutan kemudian 
disusul oleh dokumen resmi tentang 
pemberian, maka yang harus didaf-
tarkan.

C.  Rukun Hibah
 Sebagaimana amalan-amalan yang 
lain, maka tidaklah sah suatu amal per-
buatan tanpa terpenuhinya rukun hihah. 
Adapun rukun Hibah menurut Al-Jaziri 
adalah sebagai berikut :
1. Aqid (pemberian)
2. Penerima hibah
3. Sesuatu yang diberikan
4. Sighat.

D.  Syarat Hibah
 Adapun syarat-syarat hibah sebagai 
berikut :
1.  Syarat bagi Penghibah (pemberi hi-

bah) :
a. Penghibah adalah orang yang 

memiliki dengan sempurna se-
suatu atas harta yang dihibahkan. 
Dalam hibah terjadi pemindahan 
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milik karena itu mustahil orang 
yang tidak memiliki akan men-
ghibahkan sesuatu barang kepada 
orang lain.

b. Penghibah itu adalah orang yang 
mursyid, yang telah dapat memper-
tanggungjawabkan perbuatannya 
jika terjadi persoalan atau perkara 
yang berkaitan dengan pengadilan 
mengenai harta tersebut.

b. Penghibah tidak berada di bawah 
perwalian orang lain, jadi pen-
ghibah itu harus orang dewasa, 
sebab anak-anak kurang kemam-
puannya.

c. Penghibah harus bebas tidak ada 
tekanan dari pihak lain dipaksa 
karena hibah disyratkan kerelaan 
dalam kebebasan.

d. Seseorang melakukan hibah itu 
dalam mempunyai iradah dan ik-
htiyar dalam melakukan tindakan 
atas dasar pilihannya bukan karena 
dia tidak sadar atau keadaan lain-
nya. Seseorang dikatakan ikhtiar 
dalam keadaan tindakan apabila 
ia melakukan perbuatan atas dasar 
pilihannya bukan karena pilihan 
orang lain, tentu saja setelah me-
mikirkan dengan matang.

 Kompilasi Hukum Islam (KHI) dalam 
Pasal 210 (1) mensyaratkan pemberi 
hibah telah berumur sekurang-ku-
rangnya 21 (dua puluh satu) Tahun.

2.  Syarat bagi Penerima Hibah :
a. Bahwa ia telah ada dalam arti yang 

sebenarnya karena itu tidak sah 
anak yang lahir menerima hibah.

b. Jika penerima hibah itu orang 
yang belum mukalaf, maka yang 
bertindak sebagai penerima hibah 
adalah wakil atau walinya atau 
orang yang bertanggung jawab 
memelihara dan mendidiknya.

3.  Syarat bagi barang atau harta yang di-
hibahkan :
a. Barang hibah itu telah ada dalam 

arti yang sebenarnya waktu hibah 
dilaksanakan.

b. Barang yang dihibahkan itu 
adalah barang yang boleh dimi-
liki secara sah oleh ajaran Islam.

c. Barang itu telah menjadi milik 
sah dari harta penghibah mem-
punyai sebidang tanah yang akan 
dihibahkan adalah seperempat 
tanah itu, di waktu menghibah-
kan tanah yang seperempat harus 
dipecah atau ditentukan bagian 
dan tempatnya.

d. Harta yang dihibahkan itu da-
lam kekuasaan yang tidak terikat 
pada suatu perjanjian dengan pi-
hak lain seperti harta itu dalam 
keadaan digadaikan. Kompilasi 
Hukum Islam (KHI) membatasi 
harta yang dihibahkan sebanyak-
banyaknya sepertiga ( 1/3 ) dari 
harta milik penghibah, sebagai-
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mana tersebut dalam Pasal 210 
Ayat ( 1 ).

4.  Syarat bagi Sigat atau Ijab Qabul :
 Setiap hibah harus ada Ijab Qabul, 

tentu saja Sigat itu hendaklah ada per-
sesuaian antara Ijab dan Qabul, bagi 
orang yang tidak atau dapat berbicara, 
maka sigat hibah cukup dengan isya-
rat, asal isyarat itu benarbenar meng-
andung arti hibah dapat dipahami 
oleh pihak-pihak yang berhibah.

  Kompilasi Hukum Isalam (KHI) 
mensyaratkan hibah harus dilaksana-
kan di hadapan dua orang saksi (Pasal 
210 Ayat 1).

E.  Beberapa Permasalahan 
Seputar Hibah

 Beberapa contoh permasalahan yang 
berkaitan dengan lailatul qadar

1.  Pendapat ulama tentang pencabutan 
hibah

 Menurut fuqaha mencabut kembali hi-
bah (al-i’tishar) itu boleh, Malik dan Jumhur 
ulama Madinah berpendapat bahwa ayah 
boleh mencabut kembali pemberian yang 
dihibahkan kepada anaknya selama anak itu 
belum kawin atau belum membuat utang. 
Begitu pula seorang ibu boleh mencabut 
kembali pemberian yang telah dihibahkan-
nya, apabila ayah masih hidup. Tetapi ada 
riwayat dari Malik bahwa ibu tidak boleh 
mencabut hibahnya kembali.
 Ahmad dan fuqaha Zhahiri ber-
pendapat bahwa seseorang tidak boleh 

mencabut kembali pemberian yang telah 
dihibahkannya. Dalam pada itu, Abu Ha-
nifah berpendapat bahwa seseorang boleh 
mencabut kembali pemberian yang telah 
dihibahkan kepada perempuan (dzawil 
arham) yang tidak boleh dikawini (mah-
ram). Fuqaha sependapat bahwa seseorang 
tidak boleh mencabut kembali hibahnya 
yang dimaksudkan sebagai sedekah ,yakni 
untuk memperolah keridaan Allah. 
 Silang pendapat ini berpangkal pada 
adanya pertentangan antara beberapa hadis. 
fuqaha yang melarang secara mutlak pen-
cabutan kembali hibah  dengan pengertian 
umum hadis sahih, yaitu sabda Nabi :
 “Orang yang mencabut kembali hi-
bahnya tak ubahnya seekor anjing yang  
kembali muntahnya.” (HR. Bukhari dan 
Muslim)
 Sementara  yang mengecualikan la-
rangan tersebut bagi kedua orang tua be-
ralasan  sabda Nabi :
 “Tidak  bagi orang yang memberi hi-
bah untuk mencabut kembali hibahnya ke-
cuali ayah.” (HR. Bukhari dan Nasai)

2. Hibah Barang Milik Bersama
 Fuqaha berselisih pendapat tentang ke-
bolehan menghibahkan barang milik bersa-
ma yang  bisa dibagi. Menurut Malik, Syafi’I, 
Ahmad, dan Abu Tsaur bahwa hibah seperti 
ini sah, sedang menurut Abu Hanifah tidak 
sah. Fuqaha yang berpegangan bahwa pene-
rimaan hak milik bersama itu sah seperti 
penerimaan jual beli, sementara Abu Hani-
fah berpegangan bahwa penerimaan hibah 
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itu tidak sah kecuali secara terpisah dan ter-
sendiri seperti halnya gadai.

3.  Penghibahan barang yang tidak (be-
lum) ada.

 Menurut Mazhab Malik bahwa men-
ghibahkan barang yang tidak jelas (majhul) 
dan barang yang  (belum) ada (ma’dum), 
tetapi dapat diperkirakan akan ada itu bo-

leh. Menurut Syafi’I, setiap barang yang 
boleh dijual boleh pula dihibahkan seperti 
piutang. Dan setiap barang yang tidak bo-
leh dijual tidak boleh dihibahkan, juga se-
tiap barang yang tidak sah diterima tidak 
sah pula dihibahkan seperti piutang dan 
gadai.
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A.  Pengertian Human Trafficking
 Perdagangan manusia (Human Traf-
ficking) didefinisikan sebagai semua tinda-
kan yang melibatkan pemindahan, peny-
elundupan atau menjual manusia baik di 
dalam negeri ataupun antar negara mela-
lui mekanisme paksaaan, ancaman, pen-
culikan, penipuan dan memperdaya, atau 
menempatkan seseorang dalam situasi se-
bagai tenaga kerja paksa seperti prostitusi 
paksa, perbudakan dalam kerja domestik, 
belitan utang atau praktek-praktek per-
budakan lainnya. Selain definisi ini pada 
kasus menyangkut anak diterapkan juga 
definisi bahwa Human Trafficking anak 
juga berlaku baik secara paksaan maupun 
dengan sukarela.
 Definisi perdagangan wanita dan anak-
anak menurut PBB dan ODCCP (Office for 
Drug Control and Crime Prevention)  adalah 
Perekrutan, pengiriman, pemindahan, penam-
pungan, atau penerimaan seseorang, dengan 
ancaman, atau penggunaan kekerasan, atau 
bentuk-bentuk pemaksaan lain, penculikan, 
penipuan, kecurangan, penyalahgunaan keku-

HUMAN TRAFFECKING asaan atau posisi rentan, memberi atau mene-
rima bayaran atau manfaat untuk memperoleh 
ijin dari orang yang mempunyai wewenang 
atas orang lain, untuk tujuan eksploitasi.

B.  Sejarah Human Trafficking
 Awal mulanya perdagangan manusia 
disinyalir semenjak adanya perbudakan, 
dan perbudakan telah terjadi pada umat 
terdahulu jauh sebelum Nabi Muham-
mad Shallallahu ‘alaihi wa sallam diutus. 
Diantara salah satu sebab suburnya perbu-
dakan waktu itu adalah seringnya terjadi 
peperangan antar kabilah dan bangsa, di 
samping di sana terdapat faktor lain se-
perti perampokan, perampasan, penculi-
kan, kemiskinan, ketidakmampuan dalam 
membayar hutang dan lain sebagainya, 
serta didukung pula dengan adanya pasar 
budak pada masa itu.
 Pada zaman Nabi Ibrâhîm Alaihissallam 
sudah terjadi perbudakan, hal ini ditunjuk-
kan oleh kisah Sarah yang memberikan jari-
yahnya (budak wanita) yaitu Hajar kepada 
Nabi Ibrâhîm Alaihissallam untuk dinikahi. 
Demikian pula pada zaman Ya’qûb Alai-
hissallam, orang merdeka di masa itu bisa 
menjadi budak dalam kasus pencurian, yaitu 
si pencuri diserahkan kepada orang yang ia 
ambil hartanya untuk dijadikan budak.
 Kemudian Islam datang mengatur 
perbudakan ini walaupun tidak mutlak me-
larangnya. Akan tetapi, hal itu dapat men-
gurangi perlahan-lahan. Untuk itu Islam 
menganjurkan untuk membebaskan budak-
budak yang beragama Islam,[3] bahkan sa-
lah satu bentuk pembayaran kafârah adalah 
dengan membebaskan budak Muslim.
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 Dewasa ini kita dapati maraknya eks-
ploitasi manusia untuk dijual atau biasa 
disebut dengan Human Trafficking, teru-
tama pada wanita untuk perzinaan, dipe-
kerjakan tanpa upah dan lainnya, ada juga 
pada bayi yang baru dilahirkan untuk tu-
juan adopsi yang tentunya ini semua tidak 
sesuai dengan syari’ah dan norma-norma 
yang berlaku (‘urf). Kemudian bila kita 
tinjau ulang ternyata manusia-manusia 
tersebut berstatus hur (merdeka).

C.  Pandangan Fikih Islam 
Tentang Perdagangan Manusia 
Merdeka

 Hukum dasar muâmalah perdagang-
an adalah mubâh kecuali yang diharam-
kan dengan nash atau disebabkan gharâr 
(penipuan).[4] Dalam kasus perdagangan 
manusia, ada dua jenis yaitu manusia mer-
deka (hur) dan manusia budak (‘abd atau 
amah). Dalam pembahasan ini akan kami 
sajikan dalil-dalil tentang hukum perda-
gangan manusia merdeka yang kami am-
bilkan dari al-Qur’ân dan Sunnah serta be-
berapa pandangan ahli Fikih dari berbagai 
madzhab tentang masalah ini.
1.  Dalil Al-Qur’an:
 Allah Azza wa Jalla berfirman:

 

 Dan sesungguhnya telah Kami mu-
liakan anak-anak Adam, Kami angkut 
mereka di daratan dan di lautan,Kami beri 
mereka rezki dari yang baik-baik dan Kami 

lebihkan mereka dengan kelebihan yang 
sempurna atas kebanyakan makhluk yang 
telah Kami ciptakan. (QS. Al Isra’/17 : 70)
 Sudut pandang pengambilan hukum 
dari ayat ini adalah; bahwa kemuliaan ma-
nusia yang Allah Azza wa Jalla berikan ke-
pada mereka yaitu dengan dikhususkannya 
beberapa nikmat yang tidak diberikan kepa-
da makhluk yang lain sebagai penghormatan 
bagi manusia. Kemudian dengan nikmat itu 
manusia mendapatkan taklîf (tugas) syari’ah 
seperti yang telah dijelaskan oleh mufassirîn 
dalam penafsiran ayat tersebut di atas. Maka 
hal tersebut berkonsekwensi seseorang ma-
nusia tidak boleh direndahkan dengan 
cara disamakan dengan barang dagangan, 
semisal hewan atau yang lainnya yang dapat 
dijual-belikan. Imam al-Qurthûbi berkata 
mengenai tafsir ayat ini “….dan juga manu-
sia dimuliakan disebabkan mereka mencari 
harta untuk dimiliki secara pribadi tidak se-
perti hewan,…”
2.  Dalil Dari Sunnah
 Disebutkan dalam sebuah hadits 
Qudsi Allah Azza wa Jalla mengancam 
keras orang yang menjual manusia ini 
dengan ancaman permusuhan di hari 
Kiamat. Imam al-Bukhâri dan Imam Ah-
mad meriwayatkan dari hadits Abu Hu-
rairah Radhiyallahu ‘anhu:

 Dari Abu Hurairah Radhiyallahu ‘anhu, 
dari Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam, be-
liau bersabda: Allah Azza wa Jalla berfir-
man: “ Tiga golongan yang Aku akan men-
jadi musuh mereka di hari Kiamat; pertama: 
seorang yang bersumpah atas nama-Ku lalu 
ia tidak menepatinya, kedua: seseorang yang 
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menjual manusia merdeka dan memakan ha-
sil penjualannya, dan ketiga: seseorang yang 
menyewa tenaga seorang pekerja yang telah 
menyelesaikan pekerjaan itu akan tetapi dia 
tidak membayar upahnya. (HR. Bukhari)
3.  Pendapat para ulama
 Dalam masalah ini Ulama bersepakat atas 
haramnya menjual orang yang merdeka (Baiul 
hur), dan setiap akad yang mengarah ke sana, 
maka akadnya dianggap tidak sah dan pelaku-
nya berdosa.
Di antara pendapat mereka yaitu.
a.  Hanafiyah
  Ibnu Abidin rahimahullah berkata, 

“ Anak Adam dimuliakan menurut 
syari’ah, walaupun ia kafir sekalipun (jika 
bukan tawanan perang), maka akad dan 
penjualan serta penyamaannya dengan 
benda adalah perendahan martabat ma-
nusia, dan ini tidak diper bolehkan…”

  Ibnu Nujaim rahimahullah ber-
kata dalam Al-Asybah wa Nazhâir 
pada kaidah yang ketujuh, “ Orang 
merdeka tidak dapat masuk dalam 
kekuasaan seseorang, maka ia tidak 
menanggung beban disebabkan gha-
sabnya walaupun orang merdeka tadi 
masih anak-anak” 

b.  Malikiyah
  Al-Hatthab ar-Ru’aini rahimahul-

lah berkata, “ Apa saja yang tidak sah 
untuk dimiliki maka tidak sah pula 
untuk dijual menurut ijma’ Ulama’, 
seperti orang merdeka , khamr, kera, 
bangkai dan semisalnya “

c.  Syâfi’iyyah:
  Abu Ishâq Syairazit dan Imam 

Nawawi rahimahullah menjelaskan 
bahwa menjual orang merdeka ha-
ram dan bathil berdasarkan hadist 
di atas.

  Ibnu Hajar menyatakan bahwa 
perdagangan manusia merdeka adalah 
haram menurut ijma’ Ulama’

d.  Hanâbilah
  Ulama’ Hanabilah menegaskan ba-

talnya baiul hur ini dengan dalil hadits di 
atas dan mengatakan bahwa jual beli ini 
tidak pernah dibolehkan dalam Islam, di 
antaranya adalah Ibnu Qudâmah, Ibnu 
Muflih al-Hanbali, Manshûr bin Yûnus 
al-Bahuthi, dan lainnya.

e.  Zhâhiriyyah
  Madzhab ini menyebutkan bahwa 

semua yang haram dimakan daging-
nya, haram untuk dijual

D.  Makelar Tenaga Kerja
 Dari keterangan di atas, telah jelas bagi 
kita bahwa Ulama bersepakat atas haramnya 
penjualan manusia merdeka. Bahkan mem-
perkerjakan orang merdeka kemudian tidak 
menepati upah yang telah disepakati, maka 
perbuatan semacam ini disamakan dengan 
memakan hasil penjualan manusia merdeka, 
yaitu berupa ancaman yang terdapat dalam 
hadits tersebut di atas

 “ Tiga golongan yang Aku akan men-
jadi musuh mereka di hari Kiamat…”.
 Begitu pula mereka yang menjadi make-
lar untuk memperkerjakan tenaga kerja, upah 
pekerja tersebut diambil oleh para makelar 
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itu, dan akhirnya si pekerja tidak menda-
patkan upah, atau karena adanya makelar 
tersebut mengakibatkan upah pekerja men-
jadi berkurang dari upah yang telah disepa-
kati dengan majikan atau UMR. Syaikh Ibnu 
Utsaimîn rahimahullah dalam kitab Syarhul 
Mumti’ ketika memberikan contoh masalah 
Ijârah Fâsidah (akad persewaan yang rusak) 
menyebutkan bahwa menyewakan tenaga 
kerja merdeka tidak diperbolehkan dengan 
alasan si pekerja tadi bukanlah milik (budak) 
si penyedia sewa (makelar). Padahal syarat 
Ijârah (persewaan) adalah si penyedia perse-
waan harus memiliki barang yang mau dise-
wakan, dan di sini orang yang merdeka ini 
tidak dimilikinya (bukan budaknya). Kemu-
dian apabila akad persewaan ini terjadi atas 
sepengetahuan musta’jir (penyewa/majikan) 

bahwa pekerja tersebut bukan budak, maka 
sang majikan wajib mengganti upah mitsil 
(standar) kepada pekerja tersebut. Akan te-
tapi apabila ia tidak mengetahui penipuan 
ini, maka ia cukup membayar kesepakatan 
di muka tentang upah sewa kepada pekerja 
tadi. Dan apabila upah tersebut kurang dari 
upah mitsil maka penanggungnya adalah pi-
hak penyedia tenaga.
 Maka bisa kita ambil kesimpulan bahwa 
tidak ada hak bagi makelar untuk mengam-
bil jatah upah tenaga kerja, karena mereka 
adalah manusia merdeka yang memiliki hak 
kepemilikan, bukan untuk dimiliki orang 
lain; begitu pula hasil kerjanya. Bila ia ingin 
mendapat upah, maka hendaknya di luar 
upah mereka. Maka hal yang demikian term-
asuk memakan harta dengan batil.
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I

IDDAH

A.  Pengertian Iddah
 Kata iddah berasal dari bahasa Arab 
yang berarti menghitung, menduga, mengi-
ra. Menurut istilah, ulama-ulama memberi-
kan pengertian sebagai berikut :
1. Syarbini Khatib dalam kitabnya Mugnil 

Muhtaj mendefinisikan iddah bahwa 
“Iddah adalah nama masa menung-
gu bagi seorang perempuan untuk 
mengetahui kekosongan rahimnya 
atau karena sedih atas meninggal sua-
minya.

2. Drs. Abdul Fatah Idris dan Drs. Abu 
Ahmadi memberikan pengertian id-
dah dengan “Masa yang tertentu un-

tuk menungu, hingga seorang perem-
puan diketahui kebersihan rahimnya 
sesudah bercerai.”

3. Prof. Abdurrahman I Doi, Ph.D mem-
berikan pengertian iddah ini dengan 
“suatu masa penantian seorang perem-
puan sebelum kawin lagi setelah kema-
tian suaminya atau bercerai darinya.”

4. Sayyid Sabiq memberikan pengertian 
dengan “masa lamanya bagi perempu-
an (istri) menunggu dan tidak boleh 
kawin setelah kematian suaminya.”

 Selain pengertian tersebut diatas, ba-
nyak lagi pengertian-pengertian lain yang 
diberikan para ulama, namun pada prinsip-
nya pengertian tersebut hampir bersamaan 
maksudnya yaitu diterjemahkan dengan 
masa tunggu bagi seorang perempuan untuk 
bisa rujuk lagi dengan bekas suaminya atau 
batasan untuk boleh kawin lagi.

B.  Beberapa Hadits Terkait Iddah
 Banyak sekali hadits-hadits Nabi yang 
berkaitan dengan iddah. Diantaranya 
adalah:
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1.  Iddah Wanita Hamil
 Dari Miswar putera Makhramah: “Ba-
hwasanya Subai’ah Aslamiyah ra melahi-
rkan setelah suaminya meninggal dunia 
beberapa malam, kemudian ia menghadap 
Rasulullah dan minta izin untuk kawin, 
maka Rasulullah mengizinkannya, kemu-
dian ia kawin.” (Hadits diriwayatkan oleh 
Imam Bukhari).
 Dan pada suatu lafadz disebutkan: “se-
sungguhnya Subai’ah melahirkan setelah 
suaminya meninggal empat puluh hari.” 
Dan pada suatu lafadz pada riwayat Mus-
lim disebutkan: berkata Az Zuhri: “Aku 
berpendapat tidak ada halangan ia kawin 
dalam keadaan masih darah nifas, hanya 
saja suaminya jangan menyetubuhi dulu 
sebelum ia suci.”

2.  Iddah Wanita yang Meminta Cerai 
(Khulu’)

 Menceritakan kepadaku Ubadah 
Ibnu Walid Ibnu Shamit bertanya pada 
Rubayyi’ binti Mu’awidz: “ceritakan ki-
sahmu padaku”. Ia berkata: “aku telah 
meminta cerai dari suamiku”. Kemu-
dian aku datang pada Usman dan aku 
bertanya padanya: “berapa hari masa 
iddahku.” Jawabnya: “tidak ada iddah 
atasmu, kecuali jika kamu telah bergaul 
dengan suamimu. Maka sekarang tung-
gulah hingga kamu haid sekali. Dalam 
hal ini aku mengikuti keputusan Rasulul-
lah atas diri Maryam Al Maghalibiyah, 
yang menjadi istri Tsabit Ibnu Qais Ibnu 
Syamas, dan kemudian ia meminta dice-
raikan suaminya.”

3.  Iddah Atas Wanita yang Ditinggal 
Mati Suaminya

 Dari Zainab binti Ummu Salamah 
dari Ummu Habibah ra. Berkata: “aku 
mendengar Rasulullah saw bersabda:” ti-
dak dihalalkan bagi seorang wanita yang 
beriman kepada Allah dan hari akhir, ber-
kabung atas orang yang mati lebih dari 
tiga hari, kecuali atas kematian suaminya, 
maka masa berkabungnya selama empat 
bulan sepuluh hari.”

4.  Iddah Atas Wanita yang Ditinggal 
Mati Suaminya Sebelum Terjadi 
Senggama

 Dari Ibrahim dari Alqamah berkata: 
“Ketika Ibnu Mas’ud ditanya tentang se-
seorang yang menikahi wanita, kemudian 
ia mati sebelum memberikan mas kawin 
pada istrinya dan juga belum bersenggama 
dengannya. Jawab Ibnu Mas’ud: Istrinya 
tetap berhak mendapatkan mas kawin, ti-
dak boleh kurang atau lebih, dan atasnya 
berlaku iddah serta ia berhak mendapat 
warisan”. Maka berdirilah Ma’qil ibnu 
Sinan Al Asyja’i dan berkata: “Rasulullah 
saw telah memutuskan masalah Barwa’ 
binti Wasyq, sebagaimana yang putuskan. 
Ia adalah seorang wanita kaum kami.” Ka-
rena itu Ibnu Mas’ud menjadi senang.”

C. Hukum Iddah dan Macam-
Macamnya

 Para ulama sepakat atas wajibnya id-
dah bagi seorang perempuan yang telah 
bercerai dengan suaminya. Mereka men-
dasarkan dengan firman Allah pada surah 
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Al Baqarah ayat 228 yang artinya “Wanita-
wanita yang ditalak hendaklah menahan 
diri (menunggu) tiga kali quru”. Rasulullah 
juga pernah bersabda kepada Fatimah bin 
Qais Artinya: “Beriddahlah kamu di rumah 
Ummi Kaltsum.”
 Sedangkan macam-macam iddah:
1.  Iddah karena cerai mati.
  Iddah perempuan yang diting-

gal mati oleh suaminya, yaitu ada dua 
keadaan, yaitu : Jika perempuan terse-
but hamil, maka masa iddahnya sampai 
melahirkan. Hal ini sebagaimana dise-
butkan dalam surah Ath-Thalaq ayat 4. 
Demikian pula telah disebutkan dalam 
sebuah Hadits Rasulullah yang artinya: 
“Kalau seorang perempuan melahirkan 
sedang suaminya meninggal belum di-
kubur, ia boleh bersuami.” Tetapi jika ti-
dak hamil, maka masa iddahnya empat 
bulan sepuluh hari. Hal ini sebagaimana 
disebutkan firman Allah pada surah Al 
Baqarah ayat 234.

2.  Iddah cerai hidup.
 Perempuan yang dicerai dalam po-

sisi cerai hidup dalam hal ini ada tiga 
keadaan yaitu :
a. Dalam keadaan hamil iddahnya 

sampai melahirkan. Sebagaimana 
disebutkan dalam firman Allah 
pada surah Ath-Thalaq ayat 4 .

b. Dalam keadaan sudah dewasa 
(sudah menstruasi) masa iddah-
nya tiga kali suci. Sebagaimana 
disebutkan dalam firman Allah 
pada surah Al Baqarah ayat 228. 

c. Dalam keadaan belum dewasa 
(belum pernah menstruasi) atau 
sudah putus menstruasi (meno-
pause), iddahnya adalah tiga bu-
lan. Perhatikan pula firman Allah 
dalam surah Ath Thalak ayat 4

3.  Iddah bagi perempuan yang belum di-
gauli, maka baginya tidak mempunyai 
masa iddah. Artinya boleh langsung 
menikah setelah dicerai oleh suami-
nya. Perhatikan firman Allah dalam 
surah Al-Ahzaab ayat 49.

  Dalam Kompilasi Hukum Islam, 
iddah diistilahkan dengan waktu tunggu. 
Yang dalam Pasal 153 ayat (2) sampai 
dengan (6) nya berbunyi :
 (2) Waktu tunggu bagi seorang janda 
ditentukan sebagai berikut :
1. Apabila perkawinan putus karena ke-

matian, walaupun qabla dukhul, wak-
tu tunggu ditetapkan 130 (seratus tiga 
puluh) hari.

2. Apabila perkawinan putus karena per-
ceraian, waktu tunggu bagi yang masih 
haid ditetapkan 3 (tiga) kali suci dengan 
sekurang-kurangnya 90 (sembilan pu-
luh) hari, dan bagi yang tidak haid dite-
tapkan 90 (sembilan puluh) hari.

3. Apabila perkawinan putus karena 
perceraian, sedang janda tersebut da-
lam keadaan hamil, waktu tunggu di-
tetapkan sampai melahirkan.

4. Apabila perkawinan putus karena ke-
matian sedang janda tersebut dalam 
keadaan hamil, waktu tunggu ditetap-
kan sampai melahirkan.
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 (3) Tidak ada waktu tunggu bagi yang 
putus perkawinan karena perceraian, se-
dang antara janda tersebut dengan bekas 
suaminya qabla dukhul.
 (4) Bagi perkawinan yang putus karena 
perceraian, tenggang waktu tunggu dihitung 
sejak jatuhnya putusan Pengadilan Agama 
yang mempunyai kekuatan hukum yang te-
tap, sedangkan bagi perkawinan yang putus 
karena kematian, tenggang waktu tunggu di-
hitung sejak kematian suami.
 (5) Waktu tunggu bagi istri yang per-
nah haid sedang pada waktu menjalani id-
dah tidak karena menyusui, maka iddah-
nya tiga kali waktu suci.
 (6) Dalam hal keadaan pada ayat (5) 
bukan karena menyusui, maka iddahnya 
selama satu tahun, akan tetapi bila da-
lam waktu satu tahun tersebut ia berhaid 
kembali, maka iddahnya menjadi tiga kali 
waktu suci.”

D. Eksistensi Iddah Dalam 
Pernikahan

 Sebagaimana pertanyaan yang sering 
dipertanyakan, kenapa seorang perem-
puan yang bercerai dengan suaminya baik 
karena cerai hidup atau karena suaminya 
meninggal dunia diwajibkan beriddah, 
dan kenapa pula harus selama itu masa 
iddahnya. Adanya iddah itu ada beberapa 
tujuan diantaranya sebagai berikut:
 Menurut KH. Azhar Basyir, MA. id-
dah diadakan dengan tujuan sebagai be-
rikut:

1. Untuk menunjukkan betapa penting-
nya masalah perkawinan dalam ajaran 
Islam.

2. Peristiwa perkawinan yang demikian 
penting dalam hidup manusia itu ha-
rus diusahakan agar kekal.

3. Dalam perceraian karena ditinggal mati, 
iddah diadakan untuk menunjukkan 
rasa berkabung atas kematian suami 
bersama-sama keluarga suami.

4. Bagi perceraian yang terjadi antara 
suami istri yang pernah melakukan hu-
bungan kelamin, iddah diadakan untuk 
meyakinkan kekosongan rahim.”

 Selain apa yang dikemukakan di atas, 
adanya iddah itu mempunyai manfaat se-
bagai berikut :

1.  Iddah dan kehamilan.
 Sebenarnya terjadi perbedaan peng-
ertian diantara para ulama tentang batas 
iddah dengan istilah “quru” ini, ada yang 
mengartikannya dengan “suci” dan ada 
pula yang mengartikannya dengan “haid”. 
Sehingga dengan pengertian yang berbeda 
itu dapat mengakibatkan perbedaan lama 
beriddah. Quru dengan pengertian suci 
akan mengakibatkan masa iddah lebih 
pendek dari quru dengan pengertian haid.
 Diperlukannya iddah bagi perempuan 
yang bercerai dengan suaminya, baik karena 
cerai mati atau hidup, salah satu manfaatnya 
adalah untuk mengetahui kekosongan ra-
him seorang wanita dari kehamilan. Terjadi-
nya kehamilan ini apabila sperma laki-laki 
bertemu dan bersama sebuah telur (ovum) 
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disebabkan adanya hubungan suami istri, 
sperma laki-laki mampu bertahan selama 48 
jam serta telur 24 jam.
 Muhammad Ali Akbar menyatakan 
bahwa “Adakah menakjubkan mendapati 
puncak differensiasi sel embrio terjadi 
pada tahap ini (minggu ke-4 hingga ke-8). 
Periode ini sangat penting karena masing-
masing dari tiga lapisan primordium men-
jadi sejumlah jaringan dan organ spesifik. 
Longman juga mengatakan “semua organ 
dan sistem organ utama dibentuk selama 
minggu keempat hingga kedelapan. Oleh 
karena itu, periode ini juga disebut periode 
organogenisis. Itulah saat embrio paling 
rentan terhadap faktor-faktor yang meng-
ganggu perkembangan dan kebanyakan 
malformasi kongenital yang terlihat pada 
waktu lahir didapatkan asalnya selama 
periode kritis ini.” Artinya menurut pe-
mahaman penulis dalam minggu-minggu 
keempat dan kedelapan inilah saat-saat 
embrio terjadi degenerasi atau tidak.
 Salah satu indikasi bahwa wanita itu 
tidak hamil adalah dengan adanya haid 
atau menstruasi. Menstruasi dimaksudkan 
dengan “saat seorang wanita mengeluar-
kan darah pada periode tertentu dalam 
keadaan sehat wal afiat. Darah tersebut be-
rasal dari lubang uterine.” Dan siklus haid 
berkisar antara 28 hingga 35 hari. Dengan 
masa menstruasi berkisar antara tiga hari 
sampai satu minggu, dalam hal ini tergan-
tung kondisi wanita tersebut.
 Adanya prosesi itu dan mampu mele-
wati masa-masa kritis, sekaligus jika dikait-

kan dengan masa iddah selama 3 bulan atau 
tiga kali suci, sehingga dengan masa selama 
itu dapat dipastikan bahwa rahim seorang 
perempuan kosong dari benih kehamilan. 
Artinya dengan iddah selama itu, maka bisa 
dipastikan bahwa seorang wanita yang dice-
rai oleh suaminya, baik karena cerai hidup 
atau karena suaminya meninggal dunia ti-
dak dalam keadaan hamil, dan hamil akan 
mengakibatkan kelahiran manusia (anak). 
“Manusia dibentuk oleh penyatuan gamet 
jantan (sperma) dan gamet betina (ovum) 
membentuk sebuah sel yang disebut zigot. 
Zigot di dalam Al Qr’an disebut nutfah am-
syaj yang terbentuk dari perpaduan dan per-
campuran nutfah jantan dan nutfah betina.” 
Dengan diketahuinya kekosongan rahim itu, 
maka status anak yang akan dilahirkan oleh 
seorang perempuan setelah akan jelas atau 
akan memperjelas status ayah bagi janin 
yang ada pada rahim seorang wanita, yang 
pada akhirnya akan mempertegas status na-
sab anak.
 Allah berfirman dalam surah Ar-
Ra’du ayat 8 yang artinya : Allah mengeta-
hui apa yang dikandung oleh perempuan, 
dan kandungan rahim yang kurang sem-
purna dan yang bertambah. Dan segala se-
suatu pada sisiNya ada ukurannya.

2. Iddah sebagai masa berkabung.
 Bagi para wanita yang ditinggal oleh 
suaminya mati, wajib baginya berkabung. 
“Para ulama mazhab sepakat atas wajib-
nya wanita yang ditinggal mati suaminya 
untuk melakukan (hidad) berkabung, baik 
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itu wanita itu sudah lanjut usia maupun 
masih kecil, muslimah maupun non mus-
limah. Kecuali Hanafi, mazhab ini menga-
takan bahwa wanita zimmi dan masih kecil 
tidak harus menjalani hidad sebab mereka 
tidak dikenai kewajiban (gairu taklif).
 Islam membatasi masa berkabung 
atau meratapi atas meninggalnya seseo-
rang. Bagi orang lain selain istri atau suami 
masa berkabung dibolehkan hanya 3 hari, 
namun bagi istri batas maksimal adalah 4 
bulan sepuluh hari.
 Dalam agama Hindu lebih panjang 
lagi, sebagaimana disebutkan, “Dalam 
agama seperti agama Hindu dan Jainisme. 
Janda tidak diizinkan menikah lagi, sekali-
pun andaikan suaminya tak lama setelah 
perkawinannya, dia harus tetap menjanda 
sepanjang hayatnya, menanggung celaan 
dari mertua dan iparnya. Pertama-tama 
dia dianggap bertanggungjawab atas ke-
matian suaminya. Diyakini dia yang me-
nimbulkan penyakit yang menimbulkan 
suaminya meninggal.”
 Karena masa berkabung sekaligus 
dijadikan sebagai masa iddah selama em-
pat bulan sepuluh hari itu, untuk ukuran 
orang-orang tertentu cukup lama. Karena 
secara naluriah, manusia senantiasa mem-
butuhkan lawan jenisnya untuk selalu ber-
sama. Begitu pula wanita normal tentu-
nya membutuhkan lawan jenisnya untuk 
mendapatkan perlindungan dari laki-laki, 
karena wanita dianggap sebagai makhluk 
yang lemah, selain itu juga wanita me-
merlukan pemenuhan kebutuhan biologis 

dari lawan jenisnya, dan itu hanya bisa 
didapatkan jika ia melakukan pernikahan 
kembali, begitu pula wanita tersebut da-
pat menentukan arah kehidupannya serta 
tidak ingin larut dalam kedukaan yang 
berkepanjangan. Sehingga wajar jika ia di-
beri kesempatan untuk menikah lagi demi 
masa depannya. Begitu juga terhadap ke-
hidupan anak-anak yang ditinggalkan 
oleh bapaknya meninggal dunia, juga 
memerlukan perlindungan, pengayoman, 
pendidikan ataupun juga bantuan yang 
mungkin dapat diperoleh dari suami ibu-
nya yang baru.

3.  Iddah sebagai saat strategis bagi pi-
hak-pihak dan saat berpikir yang baik 
untuk dapat rujuk kembali.

 Apabila seseorang bercerai dengan 
suami atau istrinya, maka ia akan mera-
sakan adanya berbagai perubahan dalam 
kebiasaan hidupnya. Sebelumnya seorang 
laki-laki senantiasa dilayani, tetapi ketika 
ia berpisah dengan istrinya, kebiasaan-ke-
biasaan itu tidak didapatkan atau ditemu-
kannya lagi, begitu pula bagi perempuan 
yang dicerai oleh suaminya. Sehingga 
saat-saat inilah yang dapat digunakan un-
tuk berpikir keras, menimbang-nimbang 
buruk baiknya bercerai itu.
 Seorang janda dapat lebih leluasa me-
nyatakan kemauannya untuk bisa kawin 
lagi, karena dalam hal ini janda lebih ber-
hak atas dirinya sendiri
 Terhadap adanya perceraian, janda 
juga perlu memikirkan positif dan nega-
tifnya rujuk kembali. Baik pengaruhnya 
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terhadap dirinya sendiri, anak-anak, kelu-
arga, kerabat, handai-taulan, dan lain-lain. 
Dampak negatif tentunya perlu ditekan se-
maksimal mungkin.
 Adanya iddah merupakan kesempatan 
untuk berpikir lebih jauh, serta diharapkan 
dengan masa itu, pasangan suami istri yang 
bercerai akan menemukan jalan yang terbaik 
untuk kehidupan mereka selanjutnya.
 Terhadap pihak ketiga yang berke-
pentingan dengan kelanggengan pasangan 
suami istri itu, juga masih mempunyai 
waktu atau kesempatan untuk melakukan 
intervensi, memberikan nasehat-nasehat 
atau saran agar rumah tangga suami istri 
itu bisa rukun kembali sebagaimana sedia-
kala dengan memberikan alternatif yang 
dapat menggugah suami istri yang bercerai 
itu agar bisa rukun kembali. Nasehat yang 
demikian sangat dianjurkan dalam Islam. 
Perhatikan firman Allah dalam surah Al-
Ashr ayat 3.

4.  Iddah sebagai ta’abbudi kepada Allah.
 Selain tujuan-tujuan iddah sebagai-
mana diungkapkan diatas, pelaksanaan 
beriddah juga merupakan gambaran ting-
kat ketaatan makhluk kepada aturan Kha-
liknya yakni Allah. Terhadap aturan-atu-
ran Allah itu, merupakan kewajiban bagi 
wanita muslim untuk mentaatinya.
 Apabila wanita muslim yang bercerai 
dari suaminya, apakah karena cerai hidup 
atau mati. Disana ada tenggang waktu yang 
harus dilalui sebelum menikah lagi dengan 
laki-laki lain. Kemauan untuk mentaati atu-
ran beriddah inilah yang merupakan gamba-
ran ketaatan, dan kemauan untuk taat itulah 
yang didalamnya terkandung nilai ta’abbudi 
itu. Pelaksanaan nilai ta’abbudi ini selain 
akan mendapatkan manfaat beriddah seba-
gaimana digambarkan diatas, juga akan ber-
nilai pahala apabila ditaati dan berdosa bila 
dilangar dari Allah SWT.
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IED (Shalat Ied)

A.  Pengertian
 Kata “Ied” menurut bahasa Arab 
menunjukkan sesuatu yang kembali beru-
lang-ulang, baik dari sisi waktu atau tem-
patnya.
 Kata ini berasal dari kata “Al ‘Aud” 
yang berarti kembali dan berulang. Dina-
makan “Al ‘Ied” karena pada hari tersebut 
Alloh memiliki berbagai macam kebaikan 
yang diberikan kembali untuk hamba-
hambaNya, yaitu bolehnya makan dan 
minum setelah sebulan dilarang darinya, 
zakat fithri, penyempurnaan haji dengan 
thowaf, dan penyembelihan daging kur-
ban, dan lain sebagainya.
 Dan terdapat kebahagiaan, kegem-
biraan, dan semangat baru dengan beru-
langnya berbagai kebaikan ini. (Ahkamul 
‘Iedain, Syaikh Ali bin Hasan).
 Perlu diperhatikan, saat ini telah me-
nyebar di kalangan masyarakat, bahwa 
makna “Iedul Fitri” adalah kembali kepa-
da fitroh (suci) karena dosa-dosa kita telah 
terhapus. Namun… 

B.  Hukum Shalat Ied
 Dalam Kitab al-Mausu’ah al-Fiqhi-
yah yang diterbitkan oleh Kementerian 
Waqaf dan Urusan Keislaman Kuwait, 
disebutkan pendapat madzhab yang em-
pat tentang hukum shalat ‘ied. Berikut 
penjelasannya.
1. Menurut pendapat yang shahih dari 

kalangan Hanafiyah, shalat ‘ied hu-
kumnya wajib. Wajib menurut Hana-
fiyah adalah derajat antara fardhu dan 
sunnah. Dalil atas pendapat ini adalah 
perbuatan Rasul yang terus melaku-
kan shalat ini tanpa pernah mening-
galkannya walaupun hanya sekali.

2. Menurut Syafi’iyah dan Malikiyah, 
shalat ‘ied hukumnya sunnah muak-
kadah. Dalil mereka adalah hadits 
shahih (riwayat al-Bukhari dan Mus-
lim) tentang seorang Arab badui. 
Ketika Rasul Saw. sallam menerang-
kan kepadanya tentang shalat lima 
waktu, Arab badui tersebut bertanya, 
‘Apakah ada kewajiban lainnya un-
tukku selain shalat lima waktu terse-
but , Rasul menja-
wab, ‘Tidak, kecuali yang tathawwu’ 

.
3. Menurut Hanabilah, shalat ‘ied hu-

kumnya fardhu kifayah. Ini berdasar-
kan firman Allah ta’ala dalam su-
rah al-Kautsar ayat 2 yang berbunyi 

 
 Ada beberapa tambahan penjelasan 
yang diberikan oleh Syaikh Dr. Wahbah 
az-Zuhaili hafizhahullah di kitab beliau, 
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al-Fiqh al-Islami wa Adillatuhu. Berikut 
tambahan penjelasan dari beliau.
1. Menurut Hanafiyah, kewajiban shalat 

‘ied berlaku bagi orang-orang yang di-
wajibkan shalat jum’at, beserta syarat-
syaratnya, kecuali khutbah (maksudnya 
khutbah ‘ied berbeda dengan khutbah 
jum’at), karena khutbah ‘ied hukumnya 
sunnah dan dikerjakan setelah shalat.

2. Menurut Syafi’iyah dan Malikiyah, 
shalat ‘ied hukumnya sunnah mua-
kkadah bagi orang-orang yang diwa-
jibkan shalat jum’at.

3. Menurut Malikiyah, tidak disunnah-
kan shalat ‘ied bagi anak-anak, wa-
nita, budak, dan musafir yang tidak 
berniat menghentikan perjalanannya. 
Shalat ‘ied juga tidak disunnahkan 
bagi orang yang berhaji dan pendu-
duk Mina, walaupun penduduk Mina 
tersebut tidak sedang berhaji. Masih 
menurut Malikiyah, shalat ‘ied disun-
nahkan bagi wanita yang tidak lagi be-
rusia muda 

4. Menurut Syafi’iyah, shalat ‘ied disyari’at-
kan juga bagi perorangan ( ), se-
bagaimana berjamaah. Disyari’atkan 
juga bagi budak, wanita, musafir, 
banci ( ), dan anak kecil. Untuk 
shalat ‘ied tak harus memenuhi syarat 
sebagaimana shalat jum’at, dari sisi ber-
jamaahnya, jumlahnya, dan lain-lain.

5. Menurut Hanabilah, surah al-Kautsar 
ayat 2 (sebagaimana yang sudah dise-
butkan) menunjuk kepada shalat ‘ied, 
hal ini sudah masyhur dalam sirah.

6. Shalat ‘ied, menurut Hanabilah, mer-
upakan syiar agama yang nyata, kewa-
jibannya seperti kewajiban jihad. Jika 
penduduk suatu negeri yang jumlah-
nya telah mencapai 40 orang mening-
galkan shalat ini tanpa ‘udzr, maka 
imam (penguasa/khalifah) boleh me-
meranginya, karena shalat ‘ied meru-
pakan salah satu syi’ar Islam yang ny-
ata, dan meninggalkannya dianggap 
sebagai peremehan terhadap diin.

C.  Ketentuan Shalat Ied
 Pertama, Shalat Ied ada dua rakat ber-
dasaran riwayat Umar ra. yang artinya: 
Shalat safar itu ada dua raka’at, shalat Idul 
Adha dua raka’at dan shalat Idul Fithri dua 
raka’at. dikerjakan dengan sempurna tan-
pa qashar berdasarkan sabda Muhammad 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam” [Dikeluarkan 
oleh Ahmad 1/370, An-Nasa'i 3/183, At-
Thahawi dalam Syarhu Ma'anil Al Atsar 
1/421 dan Al-Baihaqi 3/200 dan sanadnya 
Shahih]
 Kedua, Rakaat pertama, seperti hal-
nya semua shalat, dimulai dengan takbira-
tul ihram, selanjutnya bertakbir sebanyak 
tujuh kali. Sedangkan pada rakaat kedua 
bertakbir sebanyak lima kali, tidak term-
asuk takbir intiqal (takbir perpindahan 
dari satu gerakan ke gerakan lain,-pent)
 Dari Aisyah Radhiyallahu ‘anha, ia 
berkata: Sesungguhnya Rasulullah Shallal-
lahu ‘alaihi wa sallam bertakbir dalam sha-
lat Idul Fithri dan Idul Adha, pada rakaat 
pertama sebanyak tujuh kali dan rakaat 
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kedua lima kali, selain dua takbir ruku” 
(HR. Abu Daud dan Ibnu Majah)
 Imam Al-Baghawi Berkata: “Ini mer-
upakan perkataan mayoritas ahli ilmu dari 
kalangan sahabat dan orang setelah mere-
ka, bahwa beliau shallallahu ‘alaihi wa sal-
lam bertakbir pada rakaat pertama shalat 
Ied sebanyak tujuh kali selain takbir pem-
bukaan, dan pada rakaat kedua sebanyak 
lima kali selain takbir ketika berdiri sbe-
lum membaca (Al-Fatihah). Diriwayatkan 
yang demikian dari Abu Bakar, Umar, Ali, 
dan selainnya” [Ia menukilkan nama-nama 
yang berpendapat demikian, sebagaimana 
dalam " Syarhus Sunnah 4/309. Lihat 'Maj-
mu' Fatawa Syaikhul Islam' 24/220,221]
 Tiga, Menurut sebagian pendapat ti-
dak ada riwayat shahih dari Nabi Shallal-
lahu ‘alaihi wa sallam bahwa beliau meng-
angkat kedua tangannya bersamaan deng-
an mengucapkan takbir-takbir shalat Ied. 
Akan tetapi Ibnul Qayyim berkata: “Ibnu 
Umar -dengan semangat ittiba’nya kepada 
Rasul- mengangkat kedua tangannya ke-
tika mengucapkan setiap takbir” [Zadul 
Ma'ad 1/441]. Aku katakan : Sebaik-baik 
petunjuk adalah petunjuk Nabi Shallallahu 
‘alaihi wa sallam.
 Berkata Syaikh kami Al-Albani dalam 
“Tamamul Minnah” hal 348: “Mengang-
kat tangan ketika bertakbir dalam shalat 
Ied diriwayatkan dari Umar dan putranya 
-Radhiyallahu anhuma-, tidaklah riwayat 
ini dapat dijadikan sebagai sunnah. Terle-
bih lagi riwayat Umar dan putranya di sini 
tidak shahih.

 Adapun dari Umar, Al-Baihaqi me-
riwayatkannya dengan sanad yang dlaif 
(lemah). Sedangkan riwayat dari putranya, 
belum aku dapatkan sekarang”
 Dalam ‘Ahkmul Janaiz’ hal 148, berkata 
Syaikh kami: “Siapa yang menganggap ba-
hwasanya Ibnu Umar tidak mengerjakan hal 
itu kecuali dengan tauqif dari Nabi Shallal-
lahu ‘alaihi wa sallam, maka silakan ia untuk 
mengangkat tangan ketika bertakbir”.
 Keempat, Tidak shahih dari Nabi 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam satu dzikir 
tertentu yang diucapkan di antara takbir-
takbir Ied. Akan tetapi ada atsar dari Ibnu 
Mas’ud Radhiyallahu ‘anhu tentang hal 
ini. Ibnu Mas’ud berkata:  Di antara tiap 
dua takbir diucapkan pujian dan sanjung-
an kepada Allah Azza wa Jalla”
 Berkata Ibnul Qoyyim Rahimahullah: 
“(Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam) diam 
sejenak di antara dua takbir, namun tidak 
dihapal dari beliau dzikir tertentu yang 
dibaca di antara takbir-takbir tersebut”. 
Aku katakan: Apa yang telah aku katakan 
dalam masalah mengangkat kedua tangan 
bersama takbir, juga akan kukatakan da-
lam masalah ini.
 Kelima, Apabila telah sempurna tak-
bir, mulai membaca surat Al-Fatihah. Se-
telah itu membaca surat Qaf pada salah 
satu rakaat dan pada rakaat lain membaca 
surat Al-Qamar[4] Terkadang dalam dua 
rakaat itu beliau membaca surat Al-A’la 
dan surat Al-Ghasyiyah
 Berkata Ibnul Qaooyim Rahimahul-
lah, “Telah shahih dari beliau bacaan su-
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rat-surat ini, dan tidak shahih dari belaiu 
selain itu”
 Keenam, (Setelah melakukan hal di 
atas) selebihnya sama seperti shalat-shalat 
biasa, tidak berbeda sedikitpun. 
 Ketujuh, Siapa yang luput darinya (ti-
dak mendapatkan) shalat Ied berjama’ah, 
maka hendaklah ia shalat dua raka’at.
 Dalam hal ini berkata Imam Bukhari 
Rahimahullah dalam “Shahihnya”:
 “Bab : Apabila seseorang luput dari 
shalat Id hendaklah ia shalat dua raka’at” 
[Shahih Bukhari 1/134, 135]
 Adapun menurut madzhab Hanafi, 
tidak ada qadla untuk shalat Ied. Kalau ke-

hilangan shalat bersama imam, maka telah 
hilang sama sekali”
 Orang yang terlambat dari shalat Id, 
hendaklah ia melakukan shalat yang tata 
caranya seperti shalat Id. sebagaimana 
shalat-shalat lain [Al-Mughni 2/212]
 Kedelapan, Takbir (shalat Ied) hu-
kumnya sunnah, tidak batal shalat dengan 
meninggalkannya secara sengaja atau kare-
na lupa tanpa ada perselisihan [Al-Mughni 
2/244 oleh Ibnu Qudamah] Namun orang 
yang meninggalkannya -tanpa diragu-
kan lagi- berarti menyelisihi sunnah Nabi 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam.
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IHTIKAR

A. Pengertian
 Ihtikar  menurut bahasa adalah penim-
bunan[1], sedangkan menurut istilah,  Ihti-
kar adalah membeli barang pada saat lapang 
lalu menimbunnya supaya barang tersebut 
langka di pasaran dan harganya menjadi 
naik.[2]
 Ihtikar secara bahasa menurut Imam 
Fairuz Abadi artinya mengumpulkan, 
menahan barang dengan harapan untuk 
mendapatkan harga yang mahal. 
 Menurut Imam Ibn Mandzur mengum-
pulkan makanan atau yang sejenis dan me-
nahannya, dengan maksud untuk menung-
gu naiknya harga makanan tersebut. 
 Ada pula yang mendifinisikan sebagai 
menahan komoditas dan tidak menjualnya 
sampai harga komoditas tersebut menjadi 
mahal. 
 Imam Muhammad bin Ali Asy-Sy-
aukani mendefinisikan, “Penimbunan ba-
rang dagangan dari peredarannya.” 
 Imam Ghazali mendefinisikan, “Peny-
impanan barang dagangan oleh penjual 
makanan untuk menunggu melonjaknya 

harga dan penjualannya ketika harga me-
lonjak.” 
 Sementara para ulama Mazhab Maliki 
mendefinisikan dengan, “penyimpanan ba-
rang oleh produsen: baik makanan dan pa-
kaian, dan segala barang yang bisa merusak 
pasar.” Secara esensi ketiga definisi di atas 
sama, yaitu menyebut aktivitas menyimpan 
barang yang dibutuhkan masyarakat dengan 
tujuan menjualnya ketika harga telah me-
lonjak, barang itu baru dipasarkan. Namun, 
mengenai jenis barang yang ditimbun beda.

B.  Hukum Ihtikar
 Para ulama secara umum menyata-
kan bahwa hukum ihtikar adalah haram. 
Namun di antara mereka ada yang menya-
takan secara mutlak keharamannya namun 
ada pula yang mengkhususkan pada jenis 
makanan tertentu dan di tempat tertentu. 
Tentang haramnya ihtikar antara lain ber-
dasarkan sabda Nabi Saw: 

 Barangsiapa menimbun maka dia te-
lah berbuat dosa. (HR. Muslim 1605)
 Menimbun yang diharamkan menu-
rut kebanyakan ulama fikih bila memenuhi 
tiga kriteria:
a.  Barang yang ditimbun melebihi ke-

butuhannya dan kebutuhan keluarga 
untuk masa satu tahun penuh. Kita 
hanya boleh menyimpan barang un-
tuk keperluan kurang dari satu tahun 
sebagaimana pernah dilakukan Ra-
sulullah SAW.
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b.  Menimbun untuk dijual, kemudian 
pada waktu harganya membumbung 
tinggi dan kebutuhan rakyat sudah 
mendesak baru dijual sehingga ter-
paksa rakyat membelinya dengan har-
ga mahal.

c.  Yang ditimbun (dimonopoli) ialah ke-
butuhan pokok rakyat seperti pangan, 
sandang dan lain-lain. Apabila bahan-
bahan lainnya ada di tangan banyak 
pedagang, tetatpi tidak termasuk ba-
han pokok kebutuhan rakyat dan ti-
dak merugikan rakyat. maka itu tidak 
termasuk menimbun

 Ulama Mazhab Hanafi termasuk yang 
secara tegas menyatakan haram dalam 
menetapkan hukum ihtikar karena dalam 
masalah ini terdapat dua dalil yang berten-
tangan, yaitu berdasarkan hak milik yang 
dimiliki pedagang, mereka bebas melaku-
kan jual beli sesuai kehendak mereka; dan 
adanya larangan berbuat mudharat kepada 
orang lain dalam bentuk apa pun.

 Menurut kalangan Mazhab Maliki, 
ihtikar hukumnya haram dan harus dice-
gah oleh pemerintah dengan segala cara 
karena perbuatan itu memberikan mud-
harat yang besar terhadap kehidupan ma-
syarakat, stabilitas ekonomi masyarakat 
dan negara. Karena itu, pemerintah harus 
turun tangan untuk mengatasinya. Ini se-
suai dengan kaidah fiqh: haqq al-ghair 
muhaafazun ‘alaihi syar’an (hak orang lain 
terpelihara secara syara’). Dalam kasus ih-
tikar, yang paling utama dipelihara adalah 

hak konsumen, karena menyangkut orang 
banyak; sedangkan hak orang yang mela-
kukan penimbunan hanya merupakan hak 
pribadi. Jika kepentingan pribadi berten-
tangan dengan kepentingan orang banyak, 
maka yang didahulukan adalah kepenting-
an orang banyak.

 Ulama Mazhab Hanbali juga menga-
takan ihtikar diharamkan syariat karena 
membawa mudharat yang besar terhadap 
masyarakat dan negara. Ibnu Qudamah 
mengemukakan alasan, ada sebuah hadits 
Rasulullah saw. yang melarang melakukan 
ihtikar dalam kebutuhan pokok manusia. 
(HR. Asram dari Abi Umamah).

 Asy Syaukani mengatakan, “Kesimpu-
lannya, ‘illat hukumnya apabila perbuatan 
menimbun barang itu untuk merugikan 
kaum muslimin. Tidak diharamkan jika 
tidak menimbulkan kemudharatan atas 
kaum muslimin. Tidak peduli barang ter-
sebut pokok atau tidak, asal tidak menim-
bulkan kemudharatan kaum muslimin”.

 At Tirmidzi berkata [sunan III/567], 
“Hukum inilah yang berlaku dikalangan 
ahli ilmu. Mereka melarang penimbunan 
bahan makanan. Sebagian ulama mem-
bolehkan penimbunan selain bahan ma-
kanan. Ibnul Mubarak berkata, “Tidak 
mengapa menimbun kapas, kulit kambing 
yang sudah disamak (sakhtiyan), dan seba-
gainya“.

 Al Baghawi berkata [Syarhus Sun-
nah VIII/178-179], “Para ulama berbeda 
pendapat tentang masalah ihtikar. Diri-
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wayatkan dari Umar bahwa ia berkata, 
“Tidak boleh ada penimbunan barang di 
pasar kami. Yakni sejumlah oknum deng-
an sengaja memborong barang-barang di 
pasar lalu ia menimbunnya. Akan tetapi 
siapa saja yang memasukkan barang dari 
luar dengan usaha sendiri pada musim 
dingin atau musim panas, maka terserah 
padanya apakah mau menjualnya atau me-
nyimpannya.”"

 Diriwayatkan dari Utsman bahwa be-
liau melarang penimbunan barang. Imam 
Malik dan Ats Tsauri juga melarang pe-
nimbunan seluruh jenis barang. Imam 
Malik mengatakan, “Dilarang menimbun 
jerami, kain wol, minyak dan seluruh jenis 
barang yang dapat merugikan pasar”.

 Sebagian ulama berpendapat bahwa 
penimbunan barang hanya berlaku pada 
bahan makanan saja. Sedangkan barang-
barang lainnya tidak mengapa. Ini penda-
pat Abdullah bin Al Mubarak dan Imam 
Ahmad.

 Imam Ahmad berkata, “Penimbunan 
ba rang hanya berlaku pada tempat-tempat 
tertentu seperti Makkah, Madinah atau tem-
pat terpencil di batas-batas wilayah. Tidak 
berlaku seperti di Bashrah dan Baghdad, ka-
rena kapal dapat berlabuh di sana“.

 An Nawawi berkata [Syarh Shahih 
Muslim XI/43], “Hadits diatas dengan jelas 
menunjukkan haramnya ihtikar. Para ula-
ma Syafi’i mengatakan bahwa ihtikar yang 
diharamkan adalah penimbunan barang-
barang pokok tertentu, yaitu membelinya 

pada saat harga mahal dan menjualnya 
kembali. Ia tidak menjual saat itu juga, tapi 
ia simpan sampai harga melonjak naik. 
Tetapi jika dia mendatangkan barang dari 
kampungnya atau membelinya pada saat 
harga murah lalu ia menyimpannya karena 
kebutuhannya, atau ia menjualnya kemba-
li saat itu juga, maka itu bukan ihtikar dan 
tidak diharamkan. Adapun selain bahan 
makanan, tidak diharamkan penimbunan 
dalam kondisi apapun juga. Begitulah pe-
rinciannya dalam madzhab kami“.

 Kemudian para ulama berpendapat, 
“Adapun yang disebutkan dalam kitab 
dari Said bin Al Musayyin dan Ma’mar, 
yang meriwayatkan hadits, bahwa kedua-
nya menimbun barang, maka Ibnu Abdil 
Barr dan ulama lainnya mengatakan, “Se-
sungguhnya barang ditimbun oleh kedua-
nya adalah minyak Keduanya membawa-
kan larangan dalam hadits tersebut kepada 
penimbunan bahan makanan pokok yang 
sangat dibutuhkan dan pada saat harga 
mahal. Demikian juga Imam Syafi’i, Abu 
Hanifah dan ulama lainnya. Dan pendapat 
itulah yang benar.”"

C. Hikmah di Balik Larangan 
Ihtikar

 Imam Nawawi menjelaskan hikmah 
dari larangan ihtikar adalah mencegah 
hal-hal yang menyulitkan manusia secara 
umum, oleh karenanya para ulama sepa-
kat apabila ada orang memiliki makanan 
lebih, sedangkan mausia sedang kelaparan 
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dan tidak ada makanan kecuali yang ada 
pada orang tadi, maka wajib bagi orang 
tersebut menjual atau memberikan dengan 
cuma-cuma makanannya kepada manusia 
supaya manusia tidak kesulitan. Demikian 
juga apabila ada yang menimbun selain 
bahan makanan (seperti pakaian musim 
dingin dan sebagainya) sehingga manusia 
kesulitan mendapatkannya, dan memba-
hayakan mereka, maka hal ini dilarang da-
lam Islam(6).

 Islam mengharamkan orang me-
nimbun dan mencegah harta dari pere-
daran. Islam mengancam mereka yang 
menimbunnya dengan siksa yang pedih 
di hari kiamat. Allah subhaanahu wa 
ta’aala berfirman dalm surat At Taubah 
ayat 34-35:

 

 “Dan orang-orang yang menyimpan 
emas dan perak dan tidak menafkahkan-
nya pada  jalan Allah  maka beritahukan-
lah kepada mereka (bahwa mereka akan 
mendapat) siksa yang pedih. Pada hari 
dipanaskan emas perak itu dalam neraka 
jahannam, lalu dibakar dengannya dahi 
mereka, lambung, dan punggung mereka 
(lalu dikatakan kepada mereka): “Inilah 

harta bendamu yang kamu simpan untuk 
dirimu sendiri, maka rasakanlah seka-
rang (akibat dari) apa yang kamu sim-
pan itu”.

 Menimbun harta maksudnya mem-
bekukannya, menahannya dan menjau-
hkannya dari peredaran. Padahal, jika 
harta itu disertakan dalam usaha-usaha 
produktif seperti dalam perencanaan 
produksi, maka akan tercipta banyak 
kesempatan kerja yang baru dan men-
gurangi pengangguran. Kesempatan-
kesempatan baru bagi pekerjaan ini bisa 
menambah pendapatan dan daya beli 
masyarakat sehingga bisa mendorong 
meningkatnya produksi, baik itu dengan 
membuat rencana-rencana baru maupun 
dengan memperluas rencana yang telah 
ada. Dengan demikian, akan tercipta si-
tuasi pertumbuhan dan perkembangan 
ekonomi dalam masyarakat.

 Penimbunan barang merupakan ha-
langan terbesar dalam pengaturan per-
saingan dalam pasar Islam. Dalam tingkat 
internasional, menimbun barang menjadi 
penyebab terbesar dari krisis yang dialami 
oleh manusia sekarang, yang mana bebe-
rapa negara kaya dan maju secara ekono-
mi memonopoli produksi, perdagangan, 
bahan baku kebutuhan pokok. Bahkan, 
negara-negara tersebut memonopoli pem-
belian bahan-bahan baku dari negara yang 
kurang maju perekonomiannya dan me-
monopoli penjulan komoditas industri 
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yang dibutuhkan oleh negara-negara tadi. 
Hal itu menimbulkan bahaya besar ter-

hadap keadilan distribusi kekayaan dan 
pendapatan dalam tingkat dunia.
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IJBAR

A.  Pengertian Ijbar dan Mujbir
 Secara etimologis kata Ijbar berasal dari 
kata dasar  “ ajbara ”   yang berarti  “memak-
sakan dan mewajibkan untuk melakukan se-
suatu”. Pengertian ijbar berdasarkan kata da-
sarnya bisa juga berarti al-qahru “memaksa” 
dan   al-iljamu “pemaksaan”. Sementara itu 
secara terminologis ijbar  adalah kebolehan 
bagi ayah atau kakek untuk  menikahkan 
anak perempuan yang masih  gadis tanpa 
izinnya. Dengan demikian ayah  lebih ber-
hak terhadap anaknya yang masih gadis dari 
pada diri anak itu sendiri.
 Dalam pengertian fiqh, ayah atau 
 kakek dapat menikahkan anak perempu-
annya tanpa dibutuhkan persetujuan dari 
yang bersangkutan, yaitu perempuan yang 
masih gadis atau atau yang keperawanan-
nya hilang bukan akibat hubungan  sek-
sual misalnya karena terjatuh, kemasukan 
jari dan semacamnya. 
 Ijbar perlu dibedakan dengan ikrah. 
Ikrah adalah tindakan yang tidak bertang-
gung jawab, melanggar hak asasi manusia, 

dan terkadang disertai dengan ancaman. 
Pemaksaan ini dilakukan oleh orang-
orang yang diragu-kan tanggung jawabnya 
terhadap si gadis. Sedangkan ijbar adalah 
tindakan untuk mela-kukan perkawinan 
bagi anak gadisnya atas  dasar tanggung 
jawab yang hanya bisa dila-kukan oleh 
ayah atau kakek. Ijbar dimak-sudkan se-
bagai bentuk perlindungan atau  tanggung 
jawab seorang ayah terhadap anak-nya. 
Karena keadaan anaknya yang dianggap 
belum atau tidak memiliki kemampuan 
atau teman untuk bertindak
 Sedangkan istilah wali mujbir di-
maknai dengan orang tua yang memaksa 
anaknya untuk kawin/menikah dengan 
pilihannya, bukan pilihan anaknya. Maka 
dalam masyarakat kita muncullah istilah 
“kawin paksa” atau memiliki konotasi 
ikroh, dan ijbar tidak sama dengan ikroh.

B.  Pandangan Ulama Tentang 
Ijbar

 Dalam ajaran fiqh, seorang perem-
puan yang masih perawan yang akan di-
nikahkan cukup dimintai izinnya. Sebagai 
salah satu bentuk persetujuan izin ter-
sebut adalah "diam". Tetapi, di samping 
itu orang tua, terutama bapak dan kakek 
memiliki hak istimewa untuk memaksa 
menentukan pilihan pasangan hidupnya. 
Pandangan ini dilatarbelakangi oleh suatu 
pemahaman terhadap apa yang dikenal 
dengan hak ijbar. Hak ijbar oleh banyak 
orang dipahami sebagai hak bagi wali (ba-
pak atau kakek) untuk menjodohkan anak 
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atau cucu perempuan. Hal ini menimbul-
kan asumsi umum bahwa Islam membe-
narkan kawin paksa.
 Berdasarkan uraian tersebut di atas, 
para ulama berbeda pendapat mengenai 'illat 
hukum berupa sikap diamnya si gadis.
1. Golongan pertama memandang ba-

hwa yang menjadi sebab ('illat) hu-
kum agama yang berupa pernyataan 
izin dari gadis cukuplah dengan sikap 
diamnya adalah sifat pemalunya. Te-
gasnya, sifat pemalu adalah kriteria 
yang menentukan seorang wanita 
dipandang sebagai (berstatus) gadis. 
Termasuk ke dalam golongan per-
tama ini antara lain adalah Imam abu 
Hanifah dan Imam Malik.

2. Golongan kedua memandang bahwa 
yang menjadi 'illat hukum agama yang 
berupa pernyataan izin dari gadis cu-
kuplah dengan sikap diamnya adalah 
karena keperawanannya yang masih 
utuh. Tegasnya, keperawanan yang 
masih utuh adalah kriteria yang me-
nentukan seorang wanita dipandang 
sebagai gadis. Termasuk ke dalam 
golongan ini antara lain adalah Imam 
asy-Syafi'i dan Imam Ahmad.

 Atas dasar pandangan tersebut, men-
urut golongan yang pertama, gadis yang 
hilang keperawanannya dengan persetu-
buhan haram (zina) tetap dihukumi gadis 
selama tidak diketahui umum, karena sifat 
pemalunya masih terpelihara. Sedang yang 
masih utuh keperawanannya karena dice-
rai oleh suaminya yang impoten disama-

kan dengan hukum janda. Dari sini dapat 
juga dikatakan bahwa golongan ini meng-
gunakan istilah janda menurut pengertian 
urfi, yaitu yang pernah bersuami walaupun 
keperawanannya masih utuh.
 Sedangkan menurut golongan kedua 
adalah sebaliknya. Wanita yang hilang ke-
perawanannya dengan jalan zina (walau-
pun dengan benda lain), menurut sebagian 
kalangan Syafi'iyah hukumnya adalah jan-
da. Sedangkan yang masih utuh keperawa-
nannya karena dicerai oleh suaminya tetap 
dihukumi gadis. Jadi, golongan kedua ini 
memandang janda menurut pengertian 
bahasa, yaitu yang belum hilang kepera-
wanannya.
 Kaitannya dengan kebebasan dan per-
setujuan wanita (calon istri) dan perkawi-
nan, Imam asy-Syafi'i mengklasifikasikan 
wanita kepada tiga kelompok, yakni: 1). 
gadis yang belum dewasa, 2). gadis dewasa, 
dan 3). janda. Untuk gadis yang belum de-
wasa, yang batasan umurnya adalah belum 
berusia lima belas tahun atau belum keluar 
darah haid, seorang bapak boleh menikah-
kan tanpa seizinnya lebih dahulu, dengan 
syarat menguntungkan dan tidak merugi-
kan si anak. Sebetulnya, wali tidak boleh 
memaksa menikahkan kalau merugikan 
atau menyusahkan seorang anak. Dasar 
penetapan hak ijbar menurut Asy-Syafi'i 
adalah tindakan Nabi yang menikahi ‘Ai-
syah ketika masih berusia enam atau tujuh 
tahun dan mengadakan hubungan setelah 
berumur sembilan tahun. Tindakan Abu 
Bakar yang menikahkan anaknya yang 
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masih belum dewasa ini, ditambah deng-
an alasan bahwa semua urusan anak kecil 
merupakan tanggungjawab orang tuanya, 
oleh Asy-Syafi'i dijadikan dasar untuk 
menetapkan adanya hak ijbar bapak pada 
anak yang belum dewasa. Dengan catatan, 
gadis berhak memilih (khiyar) kalau kelak 
sudah dewasa.     
 Adapun perkawinan anak gadis de-
wasa, ada hak berimbang antara bapak 
(wali) dengan anak gadisnya. Hak bapak 
didasarkan pada paham sebaliknya (maf-
hum mukhalafah) hadis yang mengatakan, 
"janda lebih berhak pada dirinya". Men-
urut Asy-Syafi'i, mafhum mukhalafah ha-
dits ini adalah bapak lebih berhak menen-
tukan urusan perkawinan anak gadisnya. 
Meskipun dianjurkan musyawarah antara 
kedua belah pihak (anak gadis dewasa ter-
sebut dengan wali atau bapak). 
 Dari penjelasan Asy-Syafi'i di atas ter-
lihat bahwa dalam mengenai gadis dewasa 
pun hak wali (bapak) melebihi hak gadis. 
Menurut As-syafi'i izin gadis bukan lagi su-
atu keharusan (fard) tetapi hanya sekedar 
pilihan (ikhtiyar). Pandangan beliau ba-
hwa bapak (wali) boleh mengurusi wanita 
dalam pernikahannya apabila pernikahan 
tersebut menguntungkan bagi wanita dan 
tidak mendatangkan madarat. Sebagaima-
na dibolehkan penjualan dan pembelian 
yang dilakukan oleh bapak atas nama wa-
nita bikr situ dengan tidak mendatangkan 
madarat atasnya pada penjualan dan pem-
belian tersebut. Alasan rasio bahwa gadis 
belum mengetahui tentang hal-hal yang 

berhubungan dengan pernikahan karena 
belum punya pengalaman. Jadi walaupun 
gadis itu dewasa dalam hal ini disamakan 
dengan gadis yang belum dewasa di mana 
bapak mempunyai hak ijbar terhadapnya. 
Oleh karena itu, yang menjadi ‘illat diper-
bolehkannya ijbar adalah kegadisan. Per-
walian ini bersifat langgeng hingga wanita 
itu dewasa atau balig selama masih dalam 
keadaan gadis. 
 Imam Hanafi berpendapat bahwa di-
perbolehkannya ijbar karena adanya ‘illat 
(alasan atau dasar) tidak adanya keahlian 
bagi anak yang masih kecil, orang gila, ku-
rang akal, tidak mumayyiz. Lebih lanjut 
Imam Hanafi memaparkan bahwa wali 
nikah tidak berhak menikahkan anak pe-
rempuannya baik janda maupun gadis de-
wasa. Menurut beliau adalah mereka yang 
ssudah balig dan berakal sehat atau dalam 
bahasa Arab disebut al-baligah al-‘aqillah. 
Landasan analogi (qiyas) gadis dewasa 
yang disamakan dengan janda, kesamaan-
nya terletak pada sisi kedewasaan, bukan 
pada status gadis tersebut. Kedewasaan 
seseorang memungkinkan dirinya untuk 
menyampaikan secara eksplisit tentang 
sesuatu yang ada di dalam hati atau piki-
rannya. Ia juga dapat mengerjakan sesuatu 
secara terbuka dan tidak malu-malu. Oleh 
karena hal ini, maka gadis dewasa dapat 
disamakan dengan perempuan janda. 
 Sedangkan janda, baik yang masih ke-
cil maupun yang sudah dewasa, menurut 
asy-Syafi'i, wali mujbir tidak boleh meni-
kahkan janda yang masih kecil atau sudah 



Ensiklopedia Mengenal Islam374

dewasa tanpa izin atau persetujuan dari-
nya karena ia lebih berhak terhadap diri-
nya dalam masalah perkawinan.
 Ibn Taimiyyah membedakan status 
wanita dalam perkawinan baik gadis mau-
pun janda antara yang masih kecil dan su-
dah dewasa dalam hal ijbar wali nikah.
 Mengenai hak ijbar bapak terhadap 
anak gadisnya yang sudah dewasa untuk 
menikah menurut Ibn Taimiyyah ada dua 
pendapat. Pertama, bahwa wali boleh me-
maksa anak gadisnya yang sudah dewasa 
untuk nikah dengan laki-laki pilihan wali-
nya. Demikian pendapat mazhab Maliki 
dan mazhab asy-Syafi’i. Kedua, wali tidak 
boleh memaksa anak gadisnya yang sudah 
dewasa untuk menikah dengan laki-laki pi-
lihan walinya. Demikian menurut penda-
pat mazhab Abu Hanifah dan lain-lainya. 
Pendapat yang kedua inilah menurut Ibn 
Taimiyyah yang dianggap benar.
 Menurutnya, tidak seyogyanyalah se-
seorang memaksa perempuan untuk meni-
kah kecuali dengan izinnya. Sebagaimana 
yang diperintahkan oleh Nabi Muhammad 
SAW., bahwa apabila perempuan itu meno-
lak, maka tidak boleh ada pemaksaan dalam 
suatu pernikahan. Baik ayah maupun kakek 
tidak ada hak apapun terhadap perempuan, 
baik perempuan dewasa yang masih gadis 
maupun janda yang sudah dewasa. Untuk 
itulah bagi ayah dan kakek dianjurkan un-
tuk meminta izinnya terlebih dahulu apabila 
hendak menikahkan.
 Para ulama berbeda pendapat dalam 
menentukan manat al-Ijbar, apakah ter-

letak pada kegadisan ataukah masih anak 
kecil, atau bahkan terletak pada kedua-
duanya. 
 Menurut Ibn Taimiyyah, manat al-
Ijbar itu terletak pada anak yang masih ke-
cil atau belum dewasa, karena gadis yang 
sudah dewasa tidak seorangpun boleh me-
maksanya untuk menikah. Pendapatnya 
ini didasarkan kepada hadis Nabi SAW. 
yang mana hadis tersebut mengandung 
larangan Nabi Muhammad SAW. bahwa 
anak gadis tidak boleh dinikahkan hingga 
diminta izinnya, dan hal ini berlaku untuk 
bapak dan selain bapak. 
 Mengenai izinnya si gadis, Ibn Taimi-
yyah berpendapat bahwa izinnya seorang 
gadis dapat dilihat dari bahasa tubuhnya. 
Seperti persetujuannya itu bisa dibuktikan 
dengan sikap diamnya. Sebab sebagian 
besar perempuan gadis memiliki sifat pe-
malu.
 Adapun pemahaman bahwa Nabi 
Muhammad SAW. membedakan antara 
gadis dengan janda sebagaimana sabda 
beliau dalam hadisnya yang mempunyai 
arti “Anak gadis (perawan) tidak boleh di-
nikahkan hingga dimintai izin, dan wanita 
janda tidak boleh dinikahkan hingga dia-
jak musyawarah”. Karena di sini disebut-
kan lafal “izin” dan disebutkan pula lafaz} 
“musyawarah serta menetapkan bahwa 
izin disini adalah diam, jadi seolah-olah 
izin itu adalah ucapan. Maka keduanya ini 
adalah dua hal yang oleh Nabi Muhammad 
SAW. dijadikan pembeda antara gadis dan 
janda. Dalam hal ini Ibn Taimiyyah tidak 
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membedakan antara keduanya dalam hal 
adanya paksaan dan tidak adanya paksaan 
(ijbar). Yang demikian itu karena gadis ba-
nyak malunya jika berbicara tentang per-
nikahannya, maka pinangan itu tidak dit-
ujukan langsung kepada dirinya, tetapi dit-
ujukan kepada walinya. Kemudian walinya 
meminta izin kepada si gadis, dan gadis itu 
mengizinkannya. Bukan dimulai dengan 
musyawarah, tetapi gadis itu mengizinkan 
kepada walinya apabila walinya meminta 
izin kepadanya (si gadis).sedang bukti atas 
izinnya adalah sikap diamnya.
 Adapun janda karena telah hilang rasa 
malunya, bisa diajak berbicara tentang 
pernikahan dan bisa diajak bermusyawa-
rah, maka pinangan langsung ditujukan 
kepada dirinya. 
 Adapun menikahkan gadis tanpa 
persetujuannya adalah termasuk menya-
lahi pokok-pokok syari’at dan akal yang 
sehat. Mengenai hal ini Ibn Taimiyyah 
mengatakan bahwa seorang ayah tidak 
memiliki hak tasarruf atas harta mi-
lik perempuan rasyidah kecil terhadap 
budlu’nya (kemaluan), maka bagaimana 
mungkin ayah mentasarufkan budlu’nya 
itu sementara anak perempuannya tidak 
menyukainya.
 Ada dua sudut pandang mazhab Syafi’i 
dan mazhab Hanbali mengenai siapakah 
yang berhak dalam menentukan pasangan 
hidup (sebagai calon suami). Apakah 
merupakan hak wali ataukah hak perem-
puan dewasa. Kedua mazhab tersebut ber-
pendapat bahwa yang berhak menentukan 

pasangan (sebagai calon suami) adalah pe-
rempuan dewasa. Hak ijbar dalam konsep-
si ini berarti tidak dimiliki siapapun. Akan 
tetapi sebaliknya, jika dalam menentukan 
pasangan itu berdasarkan atas kemauan 
orang tua atau walinya, maka anggapan 
semacam itu merupakan tindakan yang 
salah dan dikategorikan bentuk kejahatan 
yang tidak dapat disembunyikan. Karena 
Nabi Muhammad SAW. telah bersabda 
dalam hadisnya yang artinya:
 “bahwa seorang janda lebih berhak 
atas dirinya sendiri dari pada walinya”
 Hal ini menunjukkan bahwa seorang 
perempuan yang masih perawan atau ga-
dis dewasa tidak lebih berhak atas dirinya 
daripada walinya, akan tetapi walinyalah 
yang berhak atasnya. Alasan inilah bagi 
orang-orang yang menghendaki adanya 
hak ijbar terhadap perempuan dewasa. 
Mereka meninggalkan penetapan nas 
dan dhahir dari hadis di atas. Mereka 
hanya berpegang pada dalil khithabnya 
saja dengan tidak mengetahui maksud 
esensial hadis Nabi Muhammad SAW. 
tersebut.
 Berasarkan hadis di atas, Ibn Taimi-
yyah mengatakan bahwa manat al-ijbar 
tidak terletak pada kegadisan atau kejan-
daan, meskipun teks hadis menyebutkan 
al-ayyim atau janda. Akan tetapi faktor 
kedewasaan seorang wanitalah baik gadis 
maupun janda yang melepaskan dirinya 
dari hak ijbar wali. Sebaliknya, sekalipun 
ia janda, jikalau belum dewasa maka wali 
tetap mempunyai hak ijbar terhadapnya. 



Ensiklopedia Mengenal Islam376

Status janda (al-ayyim) dalam hadis ini 
tidak dipahami apa adanya, tetapi di-
pahaminya sebagai kedewasaan berpikir 
yang menurut istilah Arabnya adalah ra-
syidah. Oleh karena itu dapat dipahami 
bahwa perempuan yang belum dewasa 
pikirannya tetap berlaku atasnya hak 
ijbar wali dalam pernikahan. Pendapat 
Ibn Taimiyyah ini nampak sekali per-
timbangannya pada kemaslahatan dalam 
arti universal, terutama dirasakan oleh 
perempuan yang bersangkutan. Sesung-
guhnya Allah SWT. Telah menghendaki 
kedua pasangan suami istri untuk saling 
cinta dan rasa kasih sayang dalam suatu 
rumah tangga. Maka apa yang akan ter-
jadi apabila wali memaksa anak gadisnya 
untuk menikah dengan orang yang tidak 
disukainya.
 Dari deskripsi di atas, dapat dike-
tahui bahwa dalam persoalan fiqh pada 
umumnya ijbar khususnya, Ibn Taimi-
yyah menggunakan metode Qiyas dalam 
mengistinbat hukum. Dalam pencarian 
‘illat hukum beliau menggunakan prin-
sip-prinsip bahwa sifat-sifat sebagai hik-
mah yang terkandung di dalam nas harus 
relevan dan dapat dijadikan ‘illat suatu 
hukum. Dalam masalah hukum ini, Ibn 
Taimiyyah sangat liberal dalam ta’lil al-
ahkam, meskipun literal dalam konteks 
akidah (kalam).
 Ada pemetaan yang menarik yang di-
buat oleh Ibn Rusyd tentang ikhtilaf ulama 
berkaitan dengan hak bagi wanita yang da-
pat dirinci secara garis besar sebagai berikut:

1. Ulama sepakat bahwa untuk para jan-
da, maka harus ada kerelaan.

2. Ulama berbeda pendapat tentang seo-
rang gadis perawan yang sudah balig. 
Menurut Imam Malik, Imam asy-
Syafi’i daan Ibnu Abi Laila, yang ber-
hak memaksa perempuan yang masih 
perawan hanyalah bapak. Sedangkan 
menurut Imam Hanafi, Imam as-
Sauri, Imam al-Auza’i, Abu Sur, dan 
sebagian lainnya wajib ada rida (per-
setujuannya).

3. Janda yang belum balig, menurut 
Imam Malik dan Imam Hanafi dapat 
memaksanya untuk menikah. Se-
dangkan menurut Imam asy-Syafi’i 
tidak boleh dipaksa. Sedangkan 
ulama mutaakhirin mengklasifikasi-
kannya menjadi tiga pendapat, yaitu: 
pertama, menurut Imam Asyhab ba-
hwa seorang bapak dapat memaksa 
untuk menikahkan janda selama ia 
belum balig setelah dicerai. Kedua, 
pendapat Imam Sahnun bahwa ba-
pak dapat memaksanya walaupun 
sudah balig. Ketiga, pendapat Imam 
Abi Tamam bahwa bapak tidak da-
pat memaksanya walaupun ia belum 
balig. 

 Berkaitan dengan apakah wali men-
jadi syarat sahnya nikah atau bukan, para 
ulama mazhab fiqh berbeda pendapat. 
Imam Malik dan Imam asy-Syafi'i menga-
takan bahwa wali merupakan syarat sah-
nya pernikahan. Sedangkan imam Abu 
Hanifah menyatakan bahwa jika seorang 
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perempuan melakukan akad nikah dengan 
tanpa wali, sedang antara ia dan suaminya 
itu sekufu maka hukumnya boleh (sah ni-
kahnya). Sementara Imam Dawud mem-

bedakan antara janda dan perawan. Men-
urutnya, wali menjadi syarat bagi perawan 
tetapi tidak menjadi syarat bagi janda.
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A.  Pengertian Ijma
 Secara bahasa, kata ijma’ dapat ber-
makna al-‘azmu ala al-amri wal qath’u bihi 
( ) yang artinya ber-
tekad atas sesuatu dan berketetapan atasnya. 
Dapat dapat juga bermakna al-ittifaq ( ), 
yang artinya adalah kesepakatan. 
 Al-Ghazali mengatakan bahwa kata 
ijma’ adalah lafadz musytarak (kata ber-
makna ganda).  Ada yang berpendapat ba-
hwa makna asli dari ijma’ adalah al-‘azmu, 
dan menjadi kesepakatan apabila tekat itu 
terjadi pada suatu kumpulan.
 Sedangkan ijma’ dalam istilah para 
ahli ilmu ushul fiqih didefinisikan sebagai:
 Kesepakatan dari semua mujtahid 
dari umat Nabi Muhammad SAW pada 
suatu masa setelah masa kenabian pada 
suatu urusan syar’i.
 Yang dimaksud dengan ‘urusan syar’i' 
adalah hal-hal yang tidak dapat diketahui 
kecuali lewat khitab syar’i, baik bersifat 
perkataan, perbuatan, i’tikad atau pun ke-
tetapan. Ijma' adalah kesepakatan para ahli 
fiqih dalam sebuah periode tentang suatu 

masalah setelah wafatnya Rasulullah saw 
tentang suatu urusan agama. Baik kese-
pakatan itu dilakukan oleh para ahli fiqih 
dari sahabat setelah Rasulullah saw wafat 
atau oleh para ahli fiqih dari generasi se-
sudah mereka. Contohnya ulama sepakat 
tentang kewajiban shalat lima waktu se-
hari semalam dan semua rukun Islam. 

B.  Kedudukan dan Masyru’iyah 
 Ijma' merupakan sumber hukum da-
lam syariat yang ketiga setelah Al-Quran 
dan As-Sunnah. Karena pada dasarnya 
Ijma’ adalah kesepakatan seluruh ulama 
Islam terhadap suatu masalah dalam satu 
waktu.
 Apabila telah terjadi ijma’ dari seluruh 
mujtahidin terhadap suatu hukum, maka 
tidak boleh bagi seseorang menyelisihi 
ijma trsebut, karena ummat (para mujta-
hidin) tidak mungkin bersepakat terhadap 
kesesatan. Sejumlah ayat dan sunnah men-
jelaskan bahwa Ijma' adalah sumber dan 
hujjah dalam menetapkan hukum. 

1.  Al-Quran 
 Allah SWT berfirman:
 
 

 

Dan barangsiapa yang menentang Ra-
sul sesudah jelas kebenaran baginya, dan 
mengikuti jalan yang bukan jalan orang-
orang mu'min, Kami biarkan ia leluasa 
terhadap kesesatan yang telah dikuasainya 

IJMA
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itu dan Kami masukkan ia ke dalam Jahan-
nam, dan Jahannam itu seburuk-buruk 
tempat kembali. (QS. An-Nisa’: 115)
 Ayat Al-Quran ini menegaskan ba-
hwa orang yang menyelisihi apa yang te-
lah disepakati oleh umat Islam atau orang-
orang yang beriman, yaitu dalam hal ini 
ijma’ yang telah terjadi di tengah-tengah 
umat Islam, maka mereka itu termasuk 
orang yang sesat. 
 Bahkan ada hukuman di akhirat nanti 
buat mereka yang berbuat demikian, yai-
tu Allah SWT akan masukkan ke dalam 
neraka jahannam, sebagai tempat kembali 
yang paling buruk. 
 Di ayat lain, Allah telah memberikan 
tazkiyah (rekomendasi) kepada umat Is-
lam sebagai umat yang adil dan juga seba-
gai umat pilihan. Sehingga apa-apa yang 
telah dipilih oleh umat Islam itu sudah 
merupakan jaminan dari Allah SWT.

 

 

 Dan demikian Kami telah menjadi-
kan kamu umat yang adil dan pilihan agar 
kamu menjadi saksi atas manusia dan agar 
Rasul menjadi saksi atas kamu. (QS. Al-
Baqarah : 143) 
 Dan di ayat Al-Quran yang lain lagi, 
Allah SWT sekali lagi memberikan per-
nyataan yang menerangkan bahwa umat 
Islam adalah umat yang terbaik, yang di-
lahirkan bagi umat manusia. Sehingga apa 
yang dipandang oleh umat Islam secara 

keseluruhan, adalah apa yang terbaik un-
tuk umat manusia juga.

 

 Kamu adalah umat yang terbaik yang 
dilahirkan untuk manusia, menyuruh ke-
pada yang ma'ruf, dan mencegah dari yang 
munkar, dan beriman kepada Allah. Se-
kiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu 
lebih baik bagi mereka, di antara mereka 
ada yang beriman, dan kebanyakan mere-
ka adalah orang-orang yang fasik. (QS. Ali 
Imran : 110) 

2.  As-Sunnah 
 Sedangkan dalil-dalil yang menjadi 
dasar atas kehujjahan Ijma’ dari sunnah 
Rasulullah SAW antara lain sabda beliau 
SAW:

 ”Umatku tidak akan bersepakat dalam 
kesesatan (HR. At-Tirmizy) 
 Sabda ini juga merupakan jaminan 
bahwa umat Islam ini tidak akan bersepa-
kat pada kesesatan. Maka apa yang telah 
menjadi kesepakatan seluruh umat Islam 
adalah sesuatu yang mendapat jaminan 
atas kebenarannya. Dan jaminan itu lang-
sung ditetapkan oleh Rasulullah SAW.
 Dalam hadis lain Rasulullah SAW ber-
sabda untuk menguatkan apa yang telah 
disabdakannya pada hadits sebelumnya :
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 ”Apa yang menurut orang-orang Is-
lam baik maka ia baik di sisi Allah. (HR. 
Ahmad) 
 Dan sebagai umat Islam, kita pun di-
wajibkan untuk ikut apa yang telah dite-
tapkan dan diputuskan oleh jamaah umat 
Islam. 
 Di hadits lain Rasulullah SAW ber-
sabda tentang hal ini :

 

 

 Hendaklah kalian berjamaah dan 
jangan bercerai berai, karena syetan ber-
sama yang sendiri dan dengan dua orang 
lebih jauh. (HR At-Tirmidzi) 
 Bahkan Rasulullah SAW sampai men-
gatakan bahwa orang yang keluar dari apa 
yang telah disepakati dalam jamaah umat 
Islam, seperti orang yang telah melepaskan 
ikatan agama Islam dari lehernya, meski 
pun secara ritual dia telah mengerjakan 
banyak ibadah yang bersifat individual, se-
perti puasa dan shalat.

 

 Dari al-Harits al-Asy’ari dari Nabi 
SAW bersabda:’Siapa yang meninggalkan 
jamaah sejengkal, maka telah melepaskan 
ikatan Islam dari lehernya kecuali jika 
kembali. Seseorang bertanya,’ Wahai Ra-
sulullah, walaupun dia sudah mengerjakan 
shalat dan puasa?’. Maka Rasulullah SAW 

menjawab:’Walaupun dia shalat dan pua-
sa.’ (HR Ahmad dan at-Turmudzi) 
 Sementara orang yang meninggalkan 
jamaah umat Islam, juga diibaratkan seba-
gai orang yang mati di zaman jahiliyah.

 

 Siapa yang meninggalkan jamaah se-
jengkal kemudian mati, kecuali mati dalam 
keadaan jahiliyah’ (Muttafaqun ‘alaihi) 
 Disamping itu Ijma' dilakukan ber-
dasarkan dalil di dalamnya sebab tidak 
mungkin ulama dalam masa tertentu 
melakukan kesepakatan tanpa dalil syari-
at. Karenanya, para ulama mutaakhir (ge-
nerasi belakangan) ingin mengetahui Ijma' 
maka yang dicari bukan dalil Ijma' namun 
kebenaran adanya Ijma' itu sendiri, apakah 
benar periwayatannya atau tidak. 

C.  Rukun-rukun ijma’
 Dari definisi dan dasar hukum ijma’ 
di atas, maka ulama ushul fiqh menetap-
kan rukun-rukun ijma’ sebagai berikut:
1. Harus ada beberapa orang mujtahid 

dikala terjadinya peristiwa dan para 
mujtahid itulah yang melakukan kese-
pakatan (menetapkan hukum peristi-
wa itu. Seandainya tidak ada beberapa 
orang mujtahid di waktu terjadinya 
suatu peristiwa tentulah tidak akan 
terjadi ijma’, karena ijma’ itu harus 
dilakukan oleh beberapa orang.

2. Yang melakukan kesepakatan itu 
hendaklah seluruh mujtahid yang ada 
dalam dunia Islam. Jika kesepakatan 
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itu hanya dilakukan oleh para mujta-
hid yang ada pada suatu negara saja, 
maka kesepakatan yang demikian be-
lum dapat dikatakan suatu ijma’.

3. Kesepakatan itu harus dinyatakan se-
cara tegas oleh setiap mujtahid bahwa ia 
sependapat dengan mujtahid-mujtahid 
yang lain tentang hukum (syara’) dari 
suatu peristiwa yang terjadi pada masa 
itu. Jangan sekali-kali tersirat dalam 
kesepakatan itu unsur-unsur paksaan, 
atau para mujtahid yang diharapkan ke-
pada suatu keadaan, sehingga ia harus 
menerima suatu keputusan. Kesepaka-
tan itu dapat dilakukan dengan berbagai 
cara, seperti dengan pernyataan lisan, 
dengan perbuatan atau dengan suatu 
sikap yang menyatakan bahwa ia setuju 
atas suatu keputusan hukum yang telah 
disetujui oleh para mujtahid yang lain. 
Tentu saja keputusan yang terbaik ialah 
keputusan sebagai hasil suatu musya-
warah yang dilakukan para mujtahid.

4. Kesepakatan itu hendaklah merupakan 
kesepakatan yang bulat dari seluruh 
mujtahid. Seandainya terjadi suatu 
kesepakatan oleh sebahagian besar mu-
jtahid yang ada, maka keputusan yang 
demikian belum pasti ke taraf ijma’. 
Ijma’ yang demikian belum dapat dija-
dikan sebagai hujjah syari’ah.

D.  Mungkinkah Terjadi Ijma’? 
 Kalau melihat betapa beratnya syarat-
syarat yang harus terpenuhi pada suatu 
ijma’, seperti harus seluruh umat Islam 

bersepakat bulan atas suatu perkara, se-
mentara umat Islam ini tersebar di seluruh 
belahan muka bumi, maka ada sebagian 
kalangan pesimistis bisa terjadi ijma’ di 
tengah-tengah umat Islam. 
 Mereka yang pesimistis itu bahkan 
sampai mengklaim bahwa ijma’ umat Is-
lam tidak pernah betul-betul terjadi se-
panjang sejarah. Apalagi kalau ditambah 
dengan peristiwa perpecahan, peperang-
an dan perselisihan yang berkecemuk di 
tengah-tengah umat Islam sepanjang seja-
rahnya yang 14 abad itu, maka bertemu-
nya kesepakatan dari seluruh umat Islam 
tidak akan pernah tercapai. 
 Pendapat yang pesimistis ini harus 
diakui memang ada, tetapi sesungguhnya 
keberadaan mereka itu tidak bisa dijadi-
kan dasar untuk membenarkan apa yang 
mereka pikirkan. 
 Sebab jumlah mereka yang berpenda-
pat seperti itu sangat kecil. Sedangkan 
mereka yang memandang bahwa ijma’ itu 
adalah realitas yang sudah terjadi sejak za-
man dahulu hingga sekarang ini, justru su-
lit dipungkiri. Misalnya ijma’ bahwa shalat 
5 waktu itu hukumnya fardhu ‘ain. Tidak 
ada seorang pun yang menolak ijma’ ter-
sebut, kecuali para zindiq dan penyebar 
aliran sesat saja. Mereka yang menentang 
kewajiban shalat 5 waktu tidak termasuk 
ke dalam syarat orang yang pendapatnya 
bisa dijadikan dasar ijma’. 
 Di masa Abu Bakar Ash-Shiddiq men-
jadi khalifah Rasulullah SAW, seluruh umat 
Islam saat itu sepakat mengkafirkan orang-
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orang yang menentang syariat zakat, serta 
menghalalkan darah mereka. Sehingga Abu 
Bakar membentuk sebuah pasukan besar 
untuk memerangi kaum yang menolak dan 
mengingkari syariat zakat. 
 Masih di masa yang sama, seluruh 
umat Islam saat itu sepakat untuk menu-
liskan seluruh ayat Al-Quran dalam satu 
bundel mushhaf. Padahal sebelumnya hal 
itu belum pernah dilakukan oleh Rasulul-
lah SAW, bahkan beliau SAW sama sekali 
tidak pernah memerintahkan, atau pun 
misalnya sekedar mengusulkan atau mem-
beri isyarat. 

E.  Kehujjahan dan Faedah Ijma’ 
 Para ulama menjadikan dalil ijma’ 
sebagai hujjah yang bersifat qath’i. Tentu-
nya selama hal itu memang nyata terbukti 
sebagai ijma’ dalam arti yang sebenarnya. 
Sebab kita tahu ada hal-hal yang sering 
diklaim sebagai sebuah ijma’, namun ter-
nyata masih diperselisihkan keijma’annya. 
 Para ulama' berbeda pendapat tentang 
faidah Ijma', apakah memberi faidah yang 
qoth'y atau dzonny. Dalam masalah ini ada 
tiga (3) pendapat yang kuat, yaitu:
1. Ijma' adalah hujjah qoth'y. Al-Ash-

fahani berkata: inilah yang masyhur.
2. Ijma' tidak memberi faidah kecuali 

dzonny saja, baik sandarannya bersi-
fat qoth'y atau dzonni.

3. Ijma' yang disepakati oleh ulama' 
mu'tabar (diakui kualitas keilmuannya), 
maka dianggap qhot'y sedangkan Ijma' 
yang tidak disepakati seperti Ijma' Suk-

uti yaitu Ijma' yang penetapannya tidak 
ditetapkan dengan tegas, maka dinilai 
dzonni. Inilah pendapat yang tepat, se-
bagaimana yang dipilih oleh syeikhul 
Islam Ibnu Taimiyah.

F.  Dasar Hukum Ijma’ 
 Biar bagaimana pun sebuah ijma’ ula-
ma tidak lahir begitu saja. Sebab ijma’ bu-
kan wahyu yang turun dari atas langit dari 
sisi Allah ke bumi. Sehingga sebuah ijma’ 
terbentuk dengan berdasarkan sesuatu 
yang disandarkan atasnya.
 Sandaran buat sebuah ijma’ menurut 
Dr. Abdul Karim Zaidan antara lain:
1.  Nash Al-Quran 
 Ketika para ulama berijma’ mengha-

ramkan pernikahan antara seorang 
laki-laki dengan ibunya, atau dengan 
anak perempuannya, saudari perem-
puan, atau bibinya, maka sandarannya 
adalah ayat-ayat Al-Quran Al-Kariem.

 
 

  Diharamkan atas kamu (menga-
wini) ibu-ibumu, anak-anakmu yang 
perempuan, saudara-saudaramu yang 
perempuan, saudara-saudara bapak-
mu yang perempuan, saudara-sauda-
ra ibumu yang perempuan, anak-anak 
perempuan dari saudara-saudaramu 
yang laki-laki, anak-anak perempuan 
dari saudara-saudaramu yang perem-
puan. (QS. An-Nisa’ : 23) 



Ensiklopedia Mengenal Islam 383

2.  Nash Al-Hadits
 Ketika para ulama berijma’ bahwa ba-

gian harta warisan yang diterima oleh 
seorang kakek yang ditinggal mati 
oleh cucunya adalah 1/6, maka ijma’ 
itu didasarkan pada hadits ahad. 

3.  Qiyas 
 Ketika para ulama berijma’ bahwa 

minyak babi dan lemaknya adalah 
najis dan haram dimakan, maka hal 
itu adalah qiyas yang mereka lakukan 
terhadap daging babi. Mengingat ba-
hwa yang disebutkan keharamannya 
adalah daging babi, dan lemaknya ti-
dak ikut disebutkan. 

  Namun qiyas yang mereka lakukan 
itu sampai ke derajat ijma’. Artinya, 
seluruh ulama bersepakat mengqiyas-
kan lemak babi dengan daging babi, 
tanpa kecuali.

4.  Ijtihad 
 Dan ketika para ulama berijma dan 

menyepakati untuk menghalalkan 
darah orang yang mengingkari kewa-
jiban zakat, maka ijma’ itu berangkat 
dari ijtihad. Ketika ijma’ sudah terjadi 
di atas sandaran-sandarannya, maka 
sandaran-sandaran itu sudah tidak 
lagi diperlukan. Dan diharamkan me-
nyelisihi ijma’ yang sudah terbentuk 
itu. Karena kedudukan ijma’ begitu 
tinggi, maka bila ada seseorang yang 
mengingkari ijma’ yang telah terben-
tuk, dimana ijma’ itu bersifat qath’i 
dan biasanya yang dijadikan ijma’ itu 
perkara-perkara yang fundamental 

dalam agama, maka dia dianggap te-
lah kafir kepada agama Islam. 

  Misalnya, wajibnya shalat 5 waktu 
adalah perkara qathi dan termasuk 
masalah fundamental dalam agama, 
dan hal itu termasuk ke dalam sa-
lah satu contoh ijma’. Maka bila ada 
orang yang mengingkari kewajiban 
shalat 5 waktu itu, dia telah keluar 
dari agama Islam. Demikian juga para 
ulama telah berijma’ bahwa puasa di 
bulan Ramadhan hukumnya fardhu. 
Kewajiban puasa Ramadhan adalah 
perkara fundamental agama yang 
bersifat qath’i tanpa ada yang ber-
beda pendapat. Dan itulah yang di-
maksud dengan ijma’. Bila ada orang 
yang mengingkari kewajiban puasa 
di bulan Ramadhan, dia telah kehi-
langan statusnya sebagai muslim. 
Mengingkari bahwa berzina dan me-
minum khamar itu adalah hal yang 
telah mutlaq diharamkan, juga bisa 
mengakibatkan pelakunya keluar dari 
agama Islam. Karena haramnya zina 
dan khamar telah menjadi ijma’ umat 
Islam. Namun ada juga contoh ijma’ 
tertentu yang pengingkarnya tidak 
dianggap kafir. Misalnya, detail-detail 
pembagian harta warisan banyak yang 
sudah mencapai level ijma’.  Namun 
dengan begitu banyaknya orang awam 
di kalangan muslimin, kita tidak bisa 
mengatakan bahwa ketidak-tahuan 
mereka itu sebagai bukti kekafiran 
mereka. 
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G.  Macam-Macam dan Tingkatan 
Ijma’ 

 Dilihat dari segi cara terjadinya kese-
pakatan terhadap hukum syara’ itu, para 
ulama’ ushul fiqh membagi ijma ‘ menjadi 
dua bentuk, yaitu ijma; sharih lafdzi dan 
ijma’ sukuti 
 Ijma’ sharih /lafdzi adalah kesepaka-
tan para mujtahid, baik melalui pendapat 
maupun melalui perbuatan terhadap hkum 
masalah tertentu. Kesepakatan itu disampai-
kan pada siding ijma; setelah masing-masing 
mujtahid mengemukakan pendapatnya ter-
hadap masalah yang dibahas.
 Berkaitan dengan masalah ijma’ ini, 
Muhammad abu zahrah mengemukakan 
alasan yang dikemukakan ulama’ hanafi-
yah dan ulama’ hambaliyah adalah:
 Diamnya (al sukut) para ulama’ setelah 
mengetahui suatu hukum hasil ijtihad yang 
dikemukakan seorang mujtahid adalah sete-
lah mempelajari dan menganalisis hasil ijti-
had itu dri berbagai segi. Adalah kewajiban 
para ulama’ mempelajari hasil ihtihad lama’ 
lain yang diungkapkan di zaman mereka . 
apabila seorang ulama’ mengemukakan me-
nyebarluaskan hasil ijtihadnya dalam suatu 
kasus , sementara ulama’ lain setelah mem-
pelajari dan menganalisis hasil ijtihad itu-
diam saja,maka hal itu menunjukkan per-
setujuannya. Karena, para ulama’ ushul fiqh 
sepakat menyatakan:

 Diam (saja) ketika suatu penjelasan 
diperlukan, dianggap sebagai penjelasan.

 Maksudnya, sikap diam para ulama’ di-
anggap sebagai penjelasan atas persetujuan 
mereka terhadap suatu hasil ijtihad yang 
telah diungkapkan. Adalah tidak dapat dite-
rima (tidak layak) jika para ahli fatwa diam 
saja ketika mendengar adanya fatwa ulama’ 
lain, karena sesuai dengan kebiasaan di ling-
kungan para ulama’ fatwa yaitu jika ada seo-
rang ulama’ mengemukakan pendapatnya 
tentang suatu kasus , maka para ulama’ lain 
harus menanggapinya jika fatwa itu dianggap 
tidak benar. Karenanya, apabila para ulama’ 
iu diam saja , maka sikap tersebut dianggap 
sebagai pertanda setuju. Disamping itu, apa-
bila para ulama’ lain (yang tidak mengelu-
arkan fatwa hukum) menganggap fatwa itu 
menyimpang dari nash atau metode yang 
digunakan tidak sesuai dengan metode yang 
telah disepakati bersama , lalu mereka diam 
saja, maka mereka berdosa. Adalah meru-
pakan kewajiban bagi mereka untuk mem-
pelajari, menganalisis dan membantah suatu 
fatwa apabila ternyata tidak sejalan dengan 
nash atau metode yang digunakan idak se-
suai dengan metode yang ada.
 Ditinjau dari segi yakin atau tidaknya 
terjadi suatu ijma’, dapat dibagi kepada:
1. ljma’ qath’i, yaitu hukum yang diha-

silkan ijma’ itu adalah qath’i diyakini 
benar terjadinya, tidak ada kemun-
gkinan lain bahwa hukum dari peris-
tiwa atau kejadian yang telah ditetap-
kan berbeda dengan hasil ijma’ yang 
dilakukan pada waktu yang lain;

2. ljma’ dhanni, yaitu hukum yang di-
hasilkan ijma’ itu dhanni, masih ada 
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kemungkinan lain bahwa hukum dari 
peristiwa atau kejadian yang telah di-
tetapkan berbeda dengan hasil ijtihad 
orang lain atau dengan hasil ijma’ 
yang dilakukan pada waktu yang lain.

  Dalam kitab-kitab fiqh terdapat pula 
beberapa macam ijma’ yang dihubungkan 
dengan masa terjadi, tempat terjadi atau 
orang yang melaksanakannya. Ijma’-ijma’ 
itu ialah:
1. Ijma’ sahabat, yaitu ijma’ yang dila-

kukan oleh para sahabat Rasulullah 
SAW;

2. Ijma’ khulafaurrasyidin, yaitu ijma’ 
yang dilakukan oleh Khalifah Abu 
Bakar, Umar, Utsman dan Ali bin Abi 
Thalib. Tentu saja hal ini hanya dapat 
dilakukan pada masa ke-empat orang 
itu hidup, yaitu pada masa Khalifah 
Abu Bakar. Setelah Abu Bakar me-
ninggal dunia ijma’ tersebut tidak da-
pat dilakukan lagi;

3. Ijma’ shaikhan, yaitu ijma’ yang dila-
kukan oleh Abu Bakar dan Umar bin 
Khattab;

4. Ijma’ ahli Madinah, yaitu ijma’ yang 
dilakukan oleh ulama-ulama Madi-
nah. Ijma’ ahli Madinah merupakan 
salah satu sumber hukum Islam men-
urut Madzhab Maliki, tetapi Madzhab 
Syafi’i tidak mengakuinya sebagai sa-
lah satu sumber hukum Islam;

5. Ijma’ ulama Kufah, yaitu ijma’ yang 
dilakukan oleh ulama-ulama Kufah. 
Madzhab Hanafi menjadikan ijma’ 

ulama Kufah sebagai salah satu sum-
ber hukum Islam.

H.  Obyek ijma’ 
 Obyek ijma’ ialah semua peristiwa atau 
kejadian yang tidak ada dasarnya dalarn 
al-Qur’an dan al-Hadits, peristiwa atau 
kejadian yang berhubungan dengan ibadat 
ghairu mahdhah (ibadat yanng tidak langs-
ung ditujukan kepada Allah SWT) bidang 
mu’amalat, bidang kemasyarakatan atau 
semua hal-hal yang berhubungan dengan 
urusan duniawi tetapi tidak ada dasarnya 
dalam al-Qur’an dan al-Hadits.

I.  Hukum Menyalahi Ijma'
 Hukum bagi orang yang tidak menga-
kui atau menyalahi Ijma' sebagai sebuah 
dalil terbagi dalam dua (2) golongan:
1. Orang yang mengingkari kehujjahan 

(dalil) Ijma'. Sebagian ulama' meng-
anggap orang ini kafir.  Pengarang 
Kasyful Asyror berkata: barang siapa 
yang mengingkari Ijma', maka berarti 
ia membatalkan seluruh agamanya. 
Karena poros Ushuluddin (dasar aga-
ma) dan sumber rujukannya adalah 
Ijma' kaum muslimin. (Kasyful Asy-
ror: 3/266). 

Akan tetapi sabagaimana telah dimaklumi 
bahwa Ushuluddin dan poros utama-
nya adalah pada Al-Qur'an dan Sun-
nah. Sedangkan dilalah (dalil) nya 
menurut kebanyakan para ulama' 
atas dasar Ijma', baik dzonni maupun 
qoth'i, karena hal tersebut bukanlah 
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sesuatu yang disepakati. Untuk itu 
orang yang mengingkari dalil Ijma' ti-
dak dianggap kafir, akan tetapi hanya 
dianggap pelaku bid'ah atau fasiq.

2. Orang yang menyalahi suatu hukum 
yang ditetapkan atas dasar Ijma'. Hal 
ini memiliki tiga tingkatan:
a. Hukum yang telah diketahui secara 

pasti dalam agama. Semuanya telah 
menjadi Ijma' baik bagi orang awam 
maupun orang khusus (ulama'), 
seperti keesaan Alloh swt, Rububi-
yah-Nya. Alloh satu-satunya yang 
berhak diibadahi, kenabian Mu-
hammad saw sebagai penutup para 
Rosul. Nash-nash yang menunjuk-
kan terjadinya hari qiyamat, hari 
pembalasan, hari kebangkitan, hari 
perhitungan, jannah dan neraka, 

ushul-ushul syari'at dan ibadat se-
perti sholat, puasa, zakat, haji dan 
lain-lain. Maka, tidak diragukan 
lagi bahwa orang yang mengingka-
rinya adalah kufur.

b. Hukum yang ditetapkan oleh Ijma' 
qoth'y, seperti haramnya menga-
winkan seorang gadis dan bibinya 
sekaligus, haramnya berdusta ke-
pada Rosululloh saw dan lain-lain. 
Maka orang yang mengingkarinya 
juga kufur. Karena, ia mengingkari 
hukum syar'i yang ditetapkan oleh 
dalil qoth'i

c. Hukum yang ditetapkan oleh Ijma' 
zhanni (seperti Ijma' Sukuti), maka 
orang yang mengingkarinya diang-
gap fasiq, ahlul bid'ah dan dia tidak 
kufur.
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A.  Pengertian Ijtihad
 Ijtihad secara bahasa berasal dari kata 
al-juhd yang berati kemampuan, potensi, 
dan kapasitas. Dalam lisan Al-’Arab dise-
butkan, bahwa al-juhd berarti kemampu-
ana, potensi dan kapasitas. Sedangkan ijti-
had diartikan sebagai mengeluarkan segala 
kemampuan dalam menggapai sesuatu.
 Pendapat lain yang memiliki sedikit 
perbedaan namun memiliki subtansi de-
finisi yang sama, yaitu yang mengatakan 
bahwa ijtihad berangkat dari kata dasar 
jahada yang berarti mencurahkan segala 
kemampuan atau menanggung beban, ka-
rena itu ijtihad menurut arti bahasa adalah 
usaha yang optimal dan menanggung be-
ban berat. Tidak disebut ijtihad apabila ti-
dak ada unsur kesulitan di dalam suatu pe-
kerjaan.pengertian ijtihad menurut bahasa 
ini erat kaitanya dengan pengertian ijtihad 
menurut istilah. Berbagai macam pernya-
taan tentang pengertian ijtihad yang secara 
terminologis dapat ditemukan  perbedaan 
itu didasarkan pada pendekatan yang di-
gunakan. Bagi ulama’ yang berpikir holis-
tik dan intergral, ijtihad diartikan sebagai 

segala upaya yang dilakukan oleh mujta-
hid dalam berbagai bidang ilmu, termasuk 
bidang teologi, filsafat dan tasawwuf. Bagi 
mereka ijtihad tidak hanya terbatas dalam 
bidang fiqh, di lain pihak para hali ushul 
fiqh berpendapat bahwa ijtihad hanya ter-
batas dalam bidang fiqh saja. Namun de-
mikian mereka yang disebut terakhir ini 
berbeda pendapat dalam merumuskan apa 
yang dimaksud dengan ijtihad itu. Perbe-
daan pendapat itu meskipun tidak begitu 
tajam, namunpada pada gilirannyaakan 
berpengaruh terhadap kedudukan dan bi-
dang kajian atau sasaran ijtihad itu.

B.  Tujuan dan Fungsi Ijtihad
 Tujuan iijtihad antara lain untuk me-
menuhi keperluan umat manusia akan 
pegangan hidup dalam beribadah kepada 
Allah di suatu tempat tertentu atau pada 
suatu waktu tertentu.
 Meski Al Quran sudah diturunkan se-
cara sempurna dan lengkap, tidak berarti 
semua hal dalam kehidupan manusia dia-
tur secara detil oleh Al Quran maupun Al 
Hadist. Selain itu ada perbedaan keadaan 
pada saat turunnya Al Quran dengan ke-
hidupan modern. Sehingga setiap saat 
masalah baru akan terus berkembang 
dan diperlukan aturan-aturan baru dalam 
melaksanakan Ajaran Islam dalam kehidu-
pan beragama sehari-hari.
 Jika terjadi persoalan baru bagi ka-
langan umat Islam di suatu tempat terten-
tu atau di suatu masa waktu tertentu maka 
persoalan tersebut dikaji apakah perkara 
yang dipersoalkan itu sudah ada dan jelas 
ketentuannya dalam Al Quran atau Al Ha-

IJTIHAD
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dist. Sekiranya sudah ada maka persoalan 
tersebut harus mengikuti ketentuan yang 
ada sebagaimana disebutkan dalam Al 
Quran atau Al Hadits itu. Namun jika per-
soalan tersebut merupakan perkara yang 
tidak jelas atau tidak ada ketentuannya 
dalam Al Quran dan Al Hadist, pada saat 
itulah maka umat Islam memerlukan kete-
tapan Ijtihad. Tapi yang berhak membuat 
Ijtihad adalah mereka yang mengerti dan 
paham Al Quran dan Al Hadist.
 Dan ijtihad telah dapat dibuktikan 
keampuhannya dalam menyelesaikan se-
gala persoalan yang dihadapi oleh umat 
islam, sejak masa awal islam sampai pada 
masa keemasannya. Melalui ijtihad ma-
salah-masalah yang baru dan tidak ter-
dapat dalam al-qur’an dan hadits dapat 
dipecahkan oleh para mujtahid. Melalui 
ijtihad pula ajaran islam telah berkembang 
dengan pesat menuju kesempurnaannya. 
Sebaliknya, ketika ijtihad telah sirna dari 
kalangan umat islam, mereka mengalami 
kemunduran, Karena itu, benarlah Iqbal 
ketika menyatakan bahwa ijtihad meru-
pakan “the principle of movement” daya 
gerak kemajuan umat islam. Dengan kata 
lain ijtihad merupakan kunci dinamika 
ajaran islam, termasuk bidang hukumnya.

C.  Kedudukan Ijtihad
 Ijtihad diberlakukan dalam berbagai bi-
dang, yakni mencakup akidah, mu’amalah 
(fiqih), dan falsafat. Akan tetapi, yang men-
jadi permasalahan di sini adalah mengenai 
kedudukan hasil ijtihad. Persoalan tersebut 
berawal dari pandangan mereka tentang ru-
ang lingkup qath’i tidaknya suatu dalil. Ula-

ma ushul memandang dalil-dalil yang ber-
kaitan dengan akidah termasuk dalil qath’i, 
sehingga dibidang ini tidak dilakukan ijti-
had. Mereka mengatakan bahwa kebenaran 
mujtahid di bidang ilmu kalam hanya satu. 
Sebaliknya, golongan mutakalimin meman-
dang bahwa di bidang ilmu kalam itu terda-
pat hal-hal yang zhaniyat, karena ayat-ayat 
Al-Qur’an yang berkaitan dengan persoalan 
tersebut adalah ayat-ayat mutasyabihat. Oleh 
karena itu, dalam menyelesaikan persoalan 
tersebut diperlukan ijtihad. Bahkan, mereka 
menyatakan bahwa setiap mujtahid itu be-
nar; kalaupun melakukan kekeliruan, ia te-
tap mendapatkan pahala. Namun, pendapat 
tersebut ditolak oleh ulama ushul. Sekalipun 
sama-sama menyatakan bahwa setiap muj-
tahid itu benar, namun kebenaran disini ter-
batas dalam bidang fiqih.
 Menurut Harun Nasution, arti ijtihad 
seperti yang telah dikemukakan di atas 
adalah ijtihad dalam arti sempit. Dalam 
arti luas menurutnya, ijtihad juga berlaku 
pada bidang politik, akidah, tasawuf, dan 
falsafah.
 Telah kita ketahui bahwa ijtihad telah 
berkembang sejak zaman Rasul. Sepan-
jang fiqih mengandung “pengertian ten-
tang hukum syara’ yang berkaitan dengan 
perbuatan mukallaf”, maka ijtihad akan 
terus berkembang. Perkembangan itu ber-
kaitan dengan perbuatan manusia yang 
selalu berubah-ubah, baik bentuk maupun 
macamnya. Dalam hubungan inilah, asy-
Syahrastani mengatakan bahwa kejadian-
kejadian, dan kasus-kasus dalam periba-
datan dan muamalah (tindakan manusia) 
termasuk yang tidak dapat dihitung. Seca-
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ra pasti dapat diketahui bahwa tidak setiap 
kasus ada nashnya. Apabila nashnya sudah 
berakhir, sedangkan kejadian-kejadiannya 
berlangsung terus tanpa terbatas; dan tat-
kala sesuatu yang terbatas tidak mungkin 
dapat mengikuti sesuatu yang tidak terba-
tas, maka qiyas wajib dipakai sehingga se-
tiap kasus ada ijtihad mengenainya.
 Dalam masalah fiqh, ijtihad bi ar-rayu 
telah ada sejak zaman Rasulullah saw. Beliau 
sendiri memberi izin kepada Mu’adz ibnu 
Jabal untuk ber-ijtihad ketika Muads diutus 
ke Yaman. Umar ibnu al Khatthab sering 
menggunakan ijtihad bi al ra’yu apabila ia 
tidak menemukan ketentuan hukum dalam 
Al-Qur’an dan as sunnah. Demikian pula 
para sahabat lainnya dan para tabi’in sehing-
ga pada perkembangan selanjutnya muncul 
dua golongan yang dikenal dengan golongan 
ahl ar-ra’yu sebagai bandingan golongan ahli 
hadis. Umar Ibnu Khatthab dipandang seba-
gai pemuka ahl ra-ra’yu.
 Setelah Rasulullah wafat dan mening-
galkan risalah Islamiyyah yang sempurna, 
kewajiban berdakwah berpindah pada sa-
habat. Mereka melaksanakan kewajiban itu 
dengan memperluas wilayah kekuasaan Is-
lam dengan berbagai peperangan. Mereka 
berhasil menaklukan Persia, Syam, Mesir, 
dan Afrika Utara. Akibat perluasan wilay-
ah itu, terjadilah akulturasi bangsa dan ke-
budayaan sehingga muncul berbagai ma-
salah baru yang memerlukan pemecahan. 
Keadaan seperti itu mendorong pemuka 
sahabat untuk ber-ijtihad
 Ijtihad juga bisa dipandang sebagai 
salah atau metode untuk menggali sum-
ber hukum Islam. Yang menjadi landasan 

dibolehkannya ijtihad banyak sekali, baik 
melalui pernyataan yang jelas maupun 
berdasarkan isyarat, diantaranya:
 Adanya keterangan dari sunnah yang 
membolehkan berijtihad di antaranya ha-
dis yang diriwayatkan oleh Umar: Jika seo-
rang hakim menghukumi sesuatu, dan be-
nar, maka ia mendapat dua dan bila salah 
maka ia mendapat satu pahala.

D.  Objek Ijtihad
 Menurut al-Ghazali, objek ijtihad 
adalah setiap hukum syara’ yang tidak 
memiliki dalil yang qath’i. Dari pendapat-
nya itu, diketahui ada permasalahan yang 
tidak bisa dijadikan objek ijtihad. Dengan 
demikian, syariat Islam dalam kaitannya 
dengan ijtihad terbagi dalam dua bagian:
 Pertama: Syariat yang tidak boleh di-
jadikan ijtihad, yaitu hukum-hukum yang 
telah dimaklumi sebagai landasan pokok Is-
lam, yang berdasarkan pada dalil-dalil yang 
qathi’, seperti kewajiban melaksanakan sha-
lat, zakat, puasa, ibadah haji atau haramnya 
melakukan zina, mencuri dan lain-lain. Se-
mua itu telah ditetapkan hukumnya di da-
lam Al-Qur’an dan as sunnah
 Kedua: Syariat yang bisa dijadikan la-
pangan ijtihad, yaitu hukum yang didasar-
kan pada dalil-dalil yang bersifat zhanni, baik 
maksudnya, petunjuknya, ataupun eksisten-
sinya (subut), serta hukum-hukum yang be-
lum ada nash-nya dan ijma para ulama.
 Apabila ada nash yang berkeadaannya 
masih zhanni, hadis ahad misalnya, maka 
yang menjadi lapangan ijtihad diantaranya 
adalah meneliiti bagaimana sanadnya, de-
rajat para perawinya, dan lain-lain.
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 Dan nash yang petunjuknya masih 
zhanni, maka yang menjadi lapangan ij-
tihad, antara lain bagaimana maksud dari 
nash tersebut, misalnya dengan memakai 
kaidah ‘am, khas, mutlaq muqayyad, dan 
lain-lain.
 Sedangkan terhadap permasalahan yang 
tidak ada nash-nya, maka yang menjadi la-
pangan ijtihad adalah dengan cara meng-
gunakan kaidah-kaidah yang bersumber 
dari akal, seperti qiyas, istihsan, mashalah 
murshalah, dan lain-lain. Namun perma-
salahan ini banyak diperdebatkan dika-
langan para ulama.

E.  Perkembangan Ijtihad 
1.  Ijtihad Di Masa Klasik
 Sunnah adalah sebuah konsep prilaku, 
baik yang diterapkan kepada aksi-aksi fisik 
maupun kepada aksi-aksi mental, selanjut-
nya sunnah ini tidak hanya tertuju kepada 
sebuah aksi sebagaimana adanya tetapi se-
lama aksi ini secara actual berulang atau 
mungkin sekali dapat berulang kembali. 
Dengan perkataan lain sebuah sunnah 
adalah sebuah hukum tingkah laku, baik 
yang terjadi sekali saja maupun yang ter-
jadi berulang kali. Dan karena sesungguh-
nya tingkah laku yang kita maksudkan di 
sini adalah tingkah laku dari pelaku-pela-
ku yang sadar, pelaku-pelaku yang dapat 
memiliki aksi-aksi mereka, maka sebuah 
sunnah tidak hanya merupakan sebuah 
hukum tingkah laku (seperti hukum-hu-
kum dari benda-benda alam) tetapi juga 
merupakan sebuah hukum morah yang 
bersifat normatif: “keharusan” moral 
adalah sebuah unsur yang tak dapat di-

pisahkan dari pengertian konsep sunnah. 
Menurut pendapat-pendapat yang domi-
nan di kalangan sarjana Barat di masa-
masa terakhir ini Sunnah adalah praktek 
aktual yang karena telah lama ditegakkan 
dari satu generasi kegenerasi selanjutnya 
memeproleh status normative dan menj-
dai “Sunnah”.
 Demikin begitu pentingnya sebuah 
Sunnah, sehingga dapat dijadikan tolok ukur 
para mujtahid di masa lampau (Sahabat dan 
Tabi’in) dalam menetukan hukum. Fazlur-
Rahman dalam bukunya Membuka Pintu 
Ijtihad menjelaskan tentang posisi Sunnah 
sebagai instrument yang dipergunakan oleh 
generasi-generasi muslim di masa lampau, 
sehingga teladan Nabi saw. dapat kian ber-
kembang menjadi sebuah peraturan-peratu-
ran yang tegas dan khusus terhadap tingkah 
laku manusia, adalah aktifitas beban pemiki-
ran bebas secara pribadi dan bertanggung-
jawab. Pemikiran yang d isebut ra’yu atau 
pemikiran yang dipertimbangkan sendiri 
ini menghasilkan benyak sekali ide-ide di bi-
dang hukum, religious dan moral terhadap 
kira-kira bada pertama dan penggal pertama 
abad kedua Hijriyah. Tetapi di samping ke-
limpahan ide-ide tentang Sunnah tersebut, 
produk dan aktifitas ini menjadi kacau, yaitu 
Sunnah dari daerah-daerah yang berbeda 
seperti Hijaz, Irak, Mesir dan lain-lain se-
bagainya (menjadi berbeda di dalam ham-
pir semua detail-detailnya). Karena men-
ghadapi konflik pemikiran bebas  yang tidak 
berkesudahan ini Ibnu al-Muqaffah (wafat 
tahun 140 Hiriyah) mendeklarasikan bahwa 
Sunnah  Nabi yang disepakati secara ber-
sama tidak ada dan menyarankan agar Kho-
lifah harus melaksanakan ijtihadnya sendiri, 
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tetapi tokoh-tokoh intelektual tokoh-tokoh 
intelektual dan agama di antara ummat Mus-
limin memiliki pendapat yang berbeda. Pe-
mikiran yang bebas secara individual (ra’y) 
telah memungkinkan pemikiran yang lebih 
sistematis terhadap al-Qur’an dan Sunnah 
yang sudah ada. Pemikiran sistematis ini di-
sebut qiyas. Pola pemikiran bebas dari masa 
sebelumnya secara perlahan-lahan menca-
pai suatu titik di mana ummat dengan cara 
yang agak seragam mengakuinya setidak-
tidaknya umat regional; Hijaz, Irak dan lain 
sebagainya. Itulah sebabnya mengapa Malik 
mempergunakan istilah-istilah Sunnah dan 
ijma’  untuk keseragaman pemikiran ini, 
Keseragaman yang secara hampir ekuivalen 
terdapat di Madinah. Tetapi walaupun ke-
dua istilah tersebut dikenakan kepada ma-
teri ini, ada sebuah perbedaan yang penting 
di dalam pengertiannya “Sunnah” bermula 
dari “Sunnah Ideal” nabi dan secara progre-
sif telah diinterpretasikan oleh ra’y dan qiyas, 
sedangkan ijma’ adalah interpretasi Sunnah 
atau Sunnah dengan pengertian sebagai 
praktek yang telah disepakati secara bersama 
begitu ia secara perlahan-lahan diterima oleh 
ummat.
 Dari penjelasan di atas dapatlah dii-
dentifikasi pola serta metode penggalian 
hukum ulama’ klasik di awal abad pertama 
dan kedua Hijriyah dalam menetukan ser-
ta menjawab berbagai masalah kehidupan 
di masa tersebut. Di mana bermula dari 
sunnah Nabi-lah telah muncul berbagai 
pemikiran bebas (ra’y) yang sistematis se-
perti qiyas dan ijma’ yang keduanya disan-
darakan pada sumber hukum islam yang 
murni yaitu al-qur’an dan Sunnah.

2.  Ijtihad Di Masa  Kontemporer
 Di dalam dunia Islam dan dunia ilmu 
pengetahuan Islam pada masa kini, kita biasa 
mendengar pernyataan bahwa “pintu ijtihat” 
(pemikiran baru) di dalam Islam sudah ter-
tutup”. Tidak seorangpun yang benar-benar 
mengetahui kapankah “pintu ijtihad” tersebut 
ditutup dan siapakah sesungguhnya yang bisa 
menutupnya. Di manapun juga kita tidak bisa 
menemukan pernyataan bahwa tertutupnya 
“pintu ijtihad” tersebut adalah perlu atau me-
mang di inginkan, atau mengenai penutupan 
“pintu Ijtihad” itu sendiri, walaupun kita dapat 
menemukan penilaian-penilaian dari para pe-
nulis di kemudian hari bahwa “pintu ijtihad” 
telah tertutup. Penilaian-penilaian tersebut 
dikenakan pula kepada keadaan-keadaan di 
masa lampau dan, sejauh yang dapat kita sak-
sikan, tidak tertuju kepada pernyataan tertentu 
menegenai penutupan ijtihad. Dengan de-
mikian kita dapat menarik kesimpulan bahwa: 
walaupun secara formal pintu ijtihad tidak per-
nah tertutup oleh siapapun juga atau oleh sia-
papaun juga yang memiliki otoritas yang besar 
di dalam islam, namun suatu keadaan secara 
lambat laun serta pasti melanda dunia islam di 
mana seluruh kegiatan berpikir secara umum-
nya terhenti.
 Mengenai kontroversi ini, Hanabilah 
dan Syafi’iyyah berpendapat, berdasarkan 
bukti rasional dan tekstual, bahwa mujta-
hid harus eksis kapanpun juga, kelompok 
ini menguatkan pendapatnya dengan argu-
mentasi dalil naqli dan dalil aqli. Disisi lain, 
sebagian Syafi’iyahyang lain menyatakan ba-
hwa tidak eksisnya mujtahid adalah hal yang 
mungkin terjadi. Kelompok ini, disamping 
membantah argumentasi yang diajukan, 
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kelompok pertama juga mengemukakan da-
lil-dalil lain yang memperkuat argumentasi-
nya. Pendapat kelompok kedua ini merupa-
kan pendapat yang didukung mayoritas us-
huliyun, seperti Al-Amidi, Al-Zarkasi, Ibnu 
Humam dan al-Ansori.
 Kontroversi tentang eksis tidaknya mu-
jtahid ternyata bermuara pada pengakuan 
ada dan tidaknya orang memenuhi kualifi-
kasi keilmuan sebagaimana yang dimiliki ge-
nerasi awal Islam (Imam-Imam Madzhab). 
Kelompok yang berargumen ketidak-eksis-
an mujtahid berdasarkan pikirannya tidak 
ditemukan generasi yang memiliki kapasisi-
tas keilmuan sebagaimana generasi sebelum-
nya. Sedangkan kelompok yang membantah 
argument tersebut meyakini, generasi ter-
dahulu dan generasi sekarang mempunyai 
tanggung jawab dan kesempatan yang sama 
untuk menggali hukum dari dalil-dalil dari 
al-Kitab dan al-Sunnah.menurut hemat 
peneliti, kontroversi mengenai eksis dan ti-
daknya seorang mujtahid hendaklah disika-
pi secara obyektif dan proporsional, artinya 
tidak saling mengklaim satu sama lain tanpa 
adanya bukti-bukti yang otentik. Seperti 
pendapat kelompok pertama yang hanya 
melihat parsial terhadap generasi saat ini, 
tanpa menyertakan bukti-bukti yang dapat 
dipertanggungjawabkan. Begitu juga dengan 
kelompok kedua yang mewakili generasi saat 
ini, hendaklah lebih serius dalam menyikapi 
persoalan-persoalan kontemporer, sehingga 
dapat mencarikan solusi yang sesuai dengan 
cita-cita umat.
 Dari penjelasan di atas perlu terasa 
sangat perlu untuk menyimpulkan beber-
apa dasar kemunculan reformulasi ijtihad, 

yang semula telah terdapat pembekuan pe-
mikiran tentang islam dengan adanya dok-
trin agama yang menyatakan bahwa pintu 
ijtihad sudah tertutup, menjadi sangat per-
lu sebuah ijtihad dilakukan demi tercapai-
nya sebuah kemaslahatan umat. Kemuncul 
ide tentang terbukanya pintu ijtihad terse-
but sebagai akibat dari problem-problem 
sosial, politik dan intelektual.
 Faktor-faktor yang melatar belakangi 
reformulasi ijtihad yang adalah sebagai be-
rikut:
1. Sikap fanatisme yang berlebihan ter-

hadap madzhab fiqh (khususnya madz-
hab Syafi’i) dan aliran-aliran tarikat. 
Sikap ini berpotensi pada tindakan taq-
lid. Seandainya mengambil qaul dari 
madzhab tertentu, maka harus diam-
bil langsung dari qaul pendirinya yang 
ditulis dalam buku induknya, seperti 
(al-Um bagi madzhab Syafi’i). begitu 
juga dengan pertarungannya ketat an-
tara golongan-golongan medernis dan 
fundamentalis dalam merumuskan se-
buah Negara Islam Pakistan. Dengan 
ini ulama’ di masa ini layaknya Fazlur-
Rahman tampil dan mengemukakan 
gagasan-gagasan pembaharuannya. 
Misalnya dengan penafsiran teks secara 
sistematis.

2. Adanya imperialisme dan kolonisme 
yang tidak hanya mengancam politik 
dan ekonomi, tetapi juga mengancam 
agama dan kultur Islam Mesir pada 
waktu itu. Begitu juga dengan Rahman, 
pertarungan yang ketat antara golong-
an-golongan modernis dan fundamen-
talis dalam merumuskan Negara Islam 
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Pakistan, mengakibatkan terjadi perde-
badan dalam pembentukan konstitusi 
di Pakistan tersebut.

F.   Syarat-syarat Ijtihad
 Untuk melakukan ijtihad diperlukan 
syarat-syarat. Syarat kecakapan berijtihad itu 
menurut Abdul Wahab Khalaf ada 4, yaitu:
1. Hendaknya seseorang mempunyai 

pengetahuan bahasa Arab, dari segi sin-
taksis dan filologinya. Mempunyai rasa 
bahasa dalam memahami gaya bahasa 
yang ia peroleh dari upaya mempelajari 
ilmu bahasa Arab dan cabang-cabang-
nya. Mempunyai cakrawala luas dalam 
ilmu sastra dan unsur-unsur yang mem-
pengaruhi kefasihannya, puisi maupun 
prosanya, dan lain-lainnya. Karena 
orien tasi pertama seorang mujtahid 
adalah nash-nash dalam Al-Qur’an dan 
As-Sunnah, serta berupaya memahami-
nya. Seperti orang Arab karena kondisi 
bahasanya yang Arab, maka mereka 
mampu memahami nash-nash yang 
datang dengan bahasa mereka. Dan 
mampu menerapkan kaidah-kaidah 
pokok bahasa untuk menyimpulkan 
arti dan ungkapan atau phrase dan si-
nonim-sinonimnya.

2. Hendaknya seseorang mempunyai pe-
ngetahuan tentang Al-Qur’an. Yang 
dimaksud ialah seseorang itu mengerti 
hukum-hukum syara’ yang dikandung 
oleh Al-Qur’an, ayat-ayat yang menjadi 
nash hukum dan metoda menemukan 
hukum-hukum itu dari ayat-ayat ter-
tentu. Sekiranya ia dapat, dengan mu-
dah menghadirkan semua ayat hukum 

Al-Qur’an yang berhubungan dengan 
topik peristiwa, serta sebab-sebab tu-
run setiap ayat secara benar, juga atsar 
sebagai tafsir atau ta’wil ayat-ayat itu.
Dari pengetahuan semua itu dapat di-
temukan hukum suatu peristiwa. Ayat-
ayat hukum dalam Al-Qur’an tidaklah 
banyak. Sebagian ulama tafsir telah 
mengelompokkan ayat-ayat dalam kitab 
tafsir yang khusus, sehingga memun-
gkinkan jika ayat-ayat yang berhubung-
an satu topik, satu dengan yang lainnya 
dihimpun. Maka seseorang dengan mu-
dah mengecek kembali ayat Al-Qur’an 
yang mengandung hukum-hukum 
mengenai thalaq, perkawinan, pewari-
san, harta pusaka, pidana, mu’amalah 
dan macam-macam hukum Al-Qur’an 
lainnya. Terlebih lagi jika setiap ayat 
disebutkan keterangan yang benar ten-
tang sebab-sebab turun ayat, hadits-ha-
dits yang menjelaskan keglobalannya, 
dan hadits-hadits yang menafsirinya. 
Dengan demikian, himpunan undang-
undang dalam Al-Qur’an itu menjadi 
mudah untuk dikembalikan sebagai re-
ference ketika ada keperluan, dan mu-
dah membandingkan pasal-pasal atau 
topik yang satu dengan yang lainnya. 
Setiap pasal dapat dipahami menurut 
keterangan topok-topiknya, karena Al-
Qur’an itu sebagiannya menafsiri kepa-
da sebagian yang lain. Suatu kesalahan 
jika ayat dari topik itu dipahami bahwa 
ia adalah kesatuan yang terpisah yang 
berdiri sendiri.

3. Hendaknya seseorang mempunyai 
pengetahuan Al-Sunnah. Artinya 
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mengerti hukum-hukum syara’ yang 
ada dalam Al-Sunnah Nabawiyah, se-
hingga ia mampu menghadirkan hu-
kum-hukum setiap bagian dari bagian-
bagian perbuatan mukallaf yang ada da-
lam Al-Sunnah, dan mengerti tingkatan 
sanad sunnah itu dari segi keshahihan 
atau kelemahan riwayatnya. Para ulama 
telah mempunyai andil besar dalam 
penyusunan Sunnah Nabawiyah. Me-
reka mencurahkan perhatiannya untuk 
meneliti sanad-sanad dan para rawi se-
tiap hadits Al-Sunnah itu. Sehingga ula-
ma’ sesudah mereka, cukup mengada-
kan penelitian tentang sanad-sanadnya, 
sampai setiap hadits itu dikenal sebagai 
hadits mutawatir, masyhur, shahih, ha-
san, atau dho’if. Para ulama’ juga me-
naruh perhatian untuk menghimpun 
hadits-hadits hukum dan menyusun-
nya menurut bab-bab fiqh dan perbua-
tan mukallaf, sehingga manusia mu-
dah kembali kepada keterangan yang 
ada dalam hadits shahih yang berupa 
hukum-hukum jual beli, thalaq, perka-
winan, pidana dan lain-lainnya. Juga 
dapat kembali kepada ayat-ayat dan 
hadits-hadits yang membicarakan satu 
topik di antara topik-topik hukum. Dari 
penjelasan ayat-ayat dan hadits-hadits 
itu, diharapkan dapatlah dipahami hu-
kum syara’. Di antara kitab-kitab yang 
paling baik untuk dijadikan marja’ (re-
ference) dalam masalah ini, ialah kitab 
“Nailul Authar” karangan imam Asy 
Syaukani.

4. Hendaknya ia mengerti segi-segi qi-
yas. Yaitu mengerti ’illat dan hikmah 

pembentukan syari’at yang dengan itu 
disyari’atkan beberapa hukum. Menger-
ti hikmah syari’ah yang dibuat oleh Sya-
ri’ untuk mengetahui ‘illat-’illat hukum, 
dan memahami peristiwa kemanusiaan 
mu’amalah, sehingga orang itu mengerti 
sesuatu yang menjadi realisasi ‘illat hu-
kum yang berupa peristiwa yang tidak 
ada nash, memahami kepentingan dan 
kebiasaan manusia, dan hal-hal yang 
menjadi sarana kebaikan juga kejahatan 
baginya. Sehingga apabila melalui qias 
seorang mujtahid tidak menemukan 
jalan untuk mengetahui hukum suatu 
peristiwa, dia mampu menempuh jalan 
lain yang telah dirintis oleh syari’at Is-
lam, supaya dapat menemukan hukum 
dari peristiwa yang tidak ada nash (dalil 
ayat atau haditsnya) itu.

 
G.   Jenis-jenis Ijtihad Dilihat dari 

Tingkatannya
 Untuk mengemukakan mana yang 
ijtihad istinbathi dan mana yang ijtihad 
tathbiqi, Al-Imam Muhammad Abu Zah-
roh mengemukakan martabat atau tingka-
tan mujtahid, sebagai berikut:
1. Al-Mujtahidun fis syar’i, yaitu muj-

tahid mutlak. Ini tingkatan pertama 
(tertinggi). Mereka itu memenuhi 
persyaratan-persyaratan ijtihad. Me-
reka mengeluarkan hukum-hukum 
dari Al-Qur’an dan As-Sunnah, men-
jalani seluruh jalan untuk mencari 
dalil tanpa mengikut orang lain, dan 
mereka menentukan manhaj (pola) 
untuk diri mereka sendiri, dan me-
nentukan furu’nya/ cabang-cabang-



Ensiklopedia Mengenal Islam 395

nya. Mereka itu adalah para fuqoha’ 
sahabat semuanya, fuqoha’ tabi’in 
seperti Sa’id bin al-Musayyib, dan 
Ibrahim An-Nakha’i; para fuqoha’ 
Mujtahidin seperti: Ja’far Shodiq dan 
ayahnya (Muhammad Al-Baqir), 
Abu Hanifah, Malik, Syafi’i, Ahmad, 
Al-Auza’i, Al-Laits bin Sa’id, Sufyan 
Ats-Tsauri, Abu Tsaur dan banyak 
lagi yang lainnya. Walaupun penda-
pat-pendapat mereka tidak sampai 
kepada kita secara kumpulan yang di-
bukukan, tetapi dalam pujian-pujian 
kitab-kitab berbagai fuqoha’ terdapat 
pendapat-pendapat mereka yang di-
nukil/ dikutip dengan riwayat yang 
tidak ada bukti kebohongannya dan 
bisa dipercaya kebenarannya.

2. Mujtahid Muntasib yaitu mujtahid 
pada tingkatan kedua. Mereka adalah 
mujtahid yang memilih perkataan-
perkataan imamnya mengenai perka-
ra yang pokok-pokok (ushul), dan 
mereka menyelisihi imamnya dalam 
perkara yang furu’ (cabang-cabang). 
Tingkatan yang kedua ini jelas terikat 
dengan manhaj, dan berijtihad dalam 
hal yang telah diijtihadi imam, baik 
menyepakatinya atau menyelisihi-
nya. Yaitu berijtihad terhadap hal-hal 
(baru) yang belum dikemukakan.

3. Mujtahid dalam Madzhab. Mereka 
ini pada tingkatan ketiga. Mereka 
mengikuti imam baik mengenai ushul 
maupun furu’ dalam keadaan berhen-
ti padanya. Pekerjaan mereka hanya-
lah dalam mengistinbathkan hukum-
hukum masalah-masalah yang tidak 
ada riwayat (pengeluaran hukumnya) 

dari imam. Dan mereka itulah yang 
menurut pengikut Maliki bahwa ti-
dak ada masa yang kosong dari ke-
beradaan mujtahid jenis ini. Yaitu 
orang-orang yang mengatakan bahwa 
upaya mereka dalam ijtihad adalah 
tahqiqul manath, artinya tathbiqul 
‘ilal fiqhiyyah (menerapkan illat fiqih) 
yang telah dikeluarkan oleh (muj-
tahid) pendahulu-pendahu mereka 
dalam masalah-masalah yang belum 
dibentangkan para pendahulu. Dan 
mereka tidak berijtihad dalam masa-
lah-masalah yang telah dinashkan da-
lam madzhabnya kecuali dalam skup 
tertentu. Istinbath pendahulu mereka 
itu terbina dalam materi-materi ung-
kapan yang belum mencakup adanya 
kebiasaan di masa belakangan. Seki-
ranya para pendahulu itu melihat apa 
yang dilihat orang sekarang maka me-
reka pasti mengemukakan apa yang 
mereka katakan. Upaya mereka pada 
hakekatnya ada dua unsur: Pertama, 
mencari kesimpulan kaidah-kaidah 
yang telah ditetapkan imam-imam 
terdahulu, dan seluruh penerapan/ 
ketetapan fiqh umum yang terdiri dari 
illat-illat yang dikeluarkan oleh para 
imam yang kenamaan. Kedua, meng-
istinbathkan hukum-hukum yang be-
lum dinashkan dengan membangun-
nya di atas kaidah-kaidah. Tingkatan 
ini adalah yang membebaskan fiqh 
madzhab, meletakkan dasar-dasar un-
tuk pertumbuhan madzhab-madzhab, 
mentakhrijnya dan membinanya, dan 
meletakkan dasar-dasar tarjih, per-



Ensiklopedia Mengenal Islam396

bandingan antar pendapat-pendapat 
untuk menshahihkan sebagian dan 
melemahkan sebagian lainnya. Dan 
tingkatan inilah yang memberi ciri 
keberadaan fiqh setiap madzhab.

4. Mujtahidun dan Murjihun. Ini ting-
katan keempat yaitu mereka tidak 
mengistinbathkan hukum furu’ yang 
belum diijtihadi para pendahulu dan 
belum diketahui hukumnya. Dan juga 
mereka tidak mengistinbathkan hu-
kum masalah-masalah yang belum 
diketahui hukumnya, tetapi mereka 
mentarjih antara pendapat-pendapat 
yang diriwayatkan, dengan sarana 
tarjih yang telah diterapkan oleh para 
pendahulu terhadap mereka. Maka 
mereka menetapkan tarjih sebagian 
pendapat atas sebagian lainnya deng-
an (berdasarkan) kuatnya dalil atau 
kemaslahatan, untuk diterapkan se-
suai keadaan masa dan semacamnya 
yang tidak termasuk istinbath baru se-
cara mutlak ataupun mengikuti (yang 
lalu). Imam Nawawi dalam muqad-
dimah kitab Majmu’nya menyama-
kan tingkatan mujtahid keempat ini 
dengan tingkatan yang ketiga dalam 
satu tingkat.

5.  Tingkatan muhafidhin, mereka tidak 
mentarjih tetapi mengetahui apa yang 
rajih/ kuat, dan menyusun derajat tar-
jih sesuai dengan yang telah ditarjih 
oleh para pentarjih. Mereka ini ber-
hak berfatwa sebagaimana para pen-
dahulu, tetapi skupnya sempit.

  Abu Zuhrah mengemukakan, tingka-
tan satu sampai 4 itu adalah mujtahid, se-

dang tingkatan selanjutnya adalah muqol-
lid dan tidak bisa naik ke tingkat ijtihad.
Pada tingkatan yang lalu itu, walaupun 
satu sampai 4 itu adalah tingkatan mujta-
hid, tetapi penjelasannya sebagai berikut:
Pertama: Tingkatan pertama itu adalah 
yang memiliki tingkatan ijtihad al-kamil 
almaufur/ sempurna lagi mumpuni.
 Kedua; tingkatan ijtihad dalam masa-
lah furu’ mutlaq (hanya masalah-masalah 
cabang), tidak ada baginya ijtihad dalam 
masalah ushul (pokok).
 Ketiga: tingkat ketiga dan termasuk 
pula yang keempat yaitu yang berhak ijti-
had dalam hal mengeluarkan Illat (sebab) 
dan manath hukum, dan menyatakan ma-
nath itu dalam masalah-masalah yang tim-
bul padanya.
 
H.  Ijtihad isthinbathi dan 

Tathbiqi
 Ijtihad isthinbathi adalah yang dila-
kukan oleh mujtahid muthlaq dan muj-
tahid muntasib. Yaitu memang mereka 
mengeluarkan hukum dengan istinbath 
(penyimpulan), tanpa ada yang mengis-
tinbathkannya sebelumnya.
 Berbeda dengan itu adalah ijtihad 
tathbiqi, yaitu mengeluarkan hukum seje-
nis dari yang telah dikeluarkan oleh para 
pendahulu, hanya saja kasusnya belum 
ada di masa pendahulu.
 Di samping ijtihad tathbiqi itu bermak-
na seperti itu, masih pula ada yang berkai-
tan dengan tugas, misalnya sebagai khalifah 
ataupun qadhi, maka di antara tugasnya 
adalah menentukan peraturan perundang-
undangan atau memutuskan perkara.
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 Kita lihat tugas khalifah, dalam hal ini 
kita jadikan acuan bahwa mereka bertugas 
menentukan hal-hal yang sifatnya ijtihadi 
dan mengikat. Ijtihadi dan sifatnya mengi-
kat itulah tathbiqi. Sedang ijtihad istinba-
thi sifatnya tidak mengikat, boleh dilaks-
anakan boleh tidak.
 Al-Mawardi mengemukakan tugas-
tugas khalifah, dan ia menjadikan tugas 
nomor satu khalifah adalah:
 Melindungi keutuhan agama sesuai 
dengan prinsip-prinsipnya yang telah di-
tetapkan, dan hal-hal yang disepakati oleh 
salaful ummah (generasi awal Islam). Apa-
bila muncul pembuat bid’ah, atau orang 
sesat yang membuat syubhat tentang 
agama, ia menjelaskan hujjah kepadanya, 
menerangkan yang benar kepadanya, dan 
menindaknya sesuai dengan hak-hak dan 
hukum yang berlaku, agar agama tetap ter-
lindungi dari segala penyimpangan, dan 
ummat terlindungi dari usaha penyesatan.
 Di samping tugas utama seperti itu 
masih ada 9 tugas lagi bagi imam/ khalifah 
yaitu:
1. Menerapkan hukum kepada dua pi-

hak yang berperkara.
2. Melindungi wilayah negara dan tem-

pat-tempat suci.
3. Menegakkan hukum.
4. Melindungi daerah-daerah perbatasan.
5. Memerangi orang yang menentang Is-

lam.
6. Mengambil fai’ dan sedekah (term-

asuk zakat).
7. Menentukan gaji dan keperluan baitul 

mal.

8. Mengangkat orang-orang terlatih untuk 
menjalankan tugas-tugas, dan orang-
orang yang jujur untuk mengurusi keu-
angan, agar tugas-tugas dikerjakan oleh 
orang-orang ahli, sedang keuangan oleh 
orang-orang yang jujur.

9. Terjun langsung menangani aneka 
persoalan, memeriksa keadaan, agar 
ia sendiri yang memimpin umat dan 
melindungi agama.

 Dari tugas itu ada beberapa tugas 
yang memerlukan ijtihad yang sifatnya 
adalah tathbiqi (penerapan). Di antaranya 
menghukum orang yang sesat. Penentuan 
hukum dari khalifah tidak cukup hanya di-
tentukan, namun harus diterapkan; maka 
penerapan itulah namanya tathbiqi. Kalau 
hukumnya itu belum ada dan kemudian 
ia berijtihad, maka ijtihad di sini adalah 
istinbathi. Kemudian hasil ijtihadnya itu 
diterapkan ataupun jadi undang-undang 
maka itu tathbiqi.
 Menentukan dan menghukumi pen-
dapat orang sebagai pendapat yang sesat 
itu adalah ijtihad istinbathi bila belum per-
nah ada mujtahid yang mengistinbathkan 
sebelumnya. Kalau sudah pernah ada, ha-
nya saja kasusnya berbeda tetapi ‘illatnya 
sama, lalu dikemukakan ‘illat itu untuk 
menentukan hukumnya, maka itu adalah 
ijtihad tathbiqi. Dan juga penerapan hu-
kumnya itu adalah tathbiqi.
 Contoh ijtihad istinbathi dan langs-
ung tathbiqi/ diterapkan sebagai berikut: 
Ada dua orang yang sedang berselisih. 
Lalu kedua orang tadi pergi menghadap 
Rasulullah saw meminta pengadilan. Ra-
sulullah saw pun menyelesaikan perse-
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lisihan kedua orang tadi. Namun salah 
seorang dari mereka merasa kurang puas 
terhadap keputusan Rasulullah, kemudian 
ia mengatakan kepada lawannya: “Kalau 
begitu kita adukan ke Umar.”
 Kedua orang tadi menghadap ke Umar 
dan menceritakan permasalahannya. Seusai 
mendengarkan masalahnya, Umar bangkit 
dari tempat duduknya sambil mengatakan:
 “Diamlah kalian di tempat.” Umar 
masuk untuk mengambil pedangnya, ke-
mudian keluar dan langsung mengayun-
kannya ke arah orang yang tidak puas tadi 
hingga akhirnya orang itu mati.
 Kemudian peristiwa itu diberitahukan 
kepada Rasulullah saw. Beliau pun bersab-
da: “Saya kira tidak mungkin Umar mem-
beranikan diri untuk membunuh seorang 
mukmin.”

 Kemudian menurunkan ayat dalam 
surat An-Nisaa’ ayat 65 sebagai pernyata-
an untuk mengokohkan kebenaran penda-
pat Umar: “Maka demi Tuhanmu mereka 
pada hakekatnya tidak beriman hingga 
mereka menjadikan kamu hakim terhadap 
perkara yang mereka perselisihkan, ke-
mudian mereka tidak merasa dalam hati 
mereka suatu keberatan terhadap putusan 
yang kamu berikan dan mereka menerima 
dengan sepenuhnya.” (QS An-Nisa’: 65).
 Rasulullah pun menghalalkan darah 
orang yang terbunuh itu dan Umar terbe-
bas dari segala sanksi hukum. Dalam hal 
ini Umar beranggapan bahwa perbuatan 
orang yang dibunuhnya menyebabkannya 
halal dibunuh.
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A. Pengertian Iqamah
 Iqamah secara istilah maknanya 
adalah pemberitahuan atau seruan ba-
hwa sholat akan segera didirikan dengan 
menyebut lafazh-lafazh khusus. Dengan 
kata lain iqaomah adalah pemberitahuan 
pelaksanaan shalat, sebagaimana di da-
lamnya terdapat kalimah "Qad maatish-
shalaah", yang artinya: Telah datang 
pelaksanaannya shalat.

B.  Hukum Iqamah 
 Sebagian fuqaha berpendapat, bahwa 
sebagaimana adzan, Iqamah adalah sunnah 
muakkadah, dan ini adalah pendapat madz-
hab Al-Malikiyyah dan pendapat yang kuat 
pada madzhab Asy-Syafi'iyyah dan sebagian 
Hanabilah. Sedangkan fuqaha yang lain-
nya, seperti Hanafiyyah, Az-Zaidiyyah dan 
Adh-Dhahiriyyah, berpendapat bahwa ad-
zan dan Iqamah adalah wajib, hujjah mereka 
adalah dua hadits Malik bin huwairits yang 
disebutkan oleh ibnu Hazm dan diriwayat-
kan oleh imam Al-Bukhari, hadits pertama 
yang berbunyi : "Apabila datang shalat, maka 

hendaknya salah seorang di antara kalian 
ada yang adzan untuk kalian dan mengima-
mi kalian yang paling besar di antara kalian". 
Hadits kedua : Rasul SAW bersabda:  'Apa-
bila kalian berdua keluar maka adzanlah ke-
mudian qomat dan mengimami yang lebih 
besar di antara kalian". Dan juga bahwa Nabi 
SAW memerintahkan untuk adzan dan Iqa-
mah dan beliau juga selalu melakukan ke-
duanya, ini sebagai dalil yang menunjukan 
bahwa adzan dan Iqamah adalah wajib. 

C.  Shalat Yang Memiliki Iqamah 
dan Iqamah bagi Yang Shalat 
Sendirian

 Shalat yang memiliki Iqamah adalah 
shalat yang fardlu [wajib] wajib yang lima 
waktu yang dikerjakan secara jama'ah pada 
kondisi muqim berada di tempat tinggal 
dan bukan sedang dalam bepergian [safar]. 
Tidak ada Iqamah pada shalat yang bukan 
shalat fardlu [wajib], yaitu shalat yang ti-
dak memiliki waktu-waktu tertentu. Ti-
dak diwajibkan adzan atas orang-orang 
yang sedang bepergian [musafirin], bagi 
orang-orang yang berpendapat, bahwa ad-
zan adalah wajib, namun dianjurkan dari 
mereka adzan dan Iqamah jika mereka 
mengerjakan shalat secara berjama'ah, 
jika meninggalkan adzan juga dibolehkan 
dan tidak dibenci [makruh], tapi dimak-
ruhkan bagi mereka jika meninggalkan 
Iqamah [qomat]. Menurut fuqaha Adh-
Dhahiriyyah, wajib adzan dan Iqamah 
bagi setiap shalat fardlu lima waktu, baik 
dilakukan pada waktunya atau sudah lewat 

IQAMAH
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bukan pada waktunya [qodla], baik dalam 
keadaan sedang bepergian maupun yang 
muqim, yaitu yang  berada di tempat ting-
gal.
 Tidak diharuskan orang yang menger-
jakan shalat fardlu  [wajib] sedirian, namun 
jika adzan dan iqamah itu adalah hal yang 
baik, karena adzan Iqamah adalah berdzikir 
kepada Allah SWT, atas dasar ini maka yang 
afdlal walaupun orang shalat sendirian maka 
sebaiknya tetap adzan dan Iqamah, kecuali 
dia shalat qadla [shalat yang bukan pada 
waktunya] atau shalat bukan pada waktu ad-
zan, maka boleh adzan dengan tidak meng-
angkat suara, dan jika shalat pada waktunya 
di pedalaman atau gurun atau yang lainnya, 
maka dianjurkan baginya adzan dengan 
mengeraskan suaranya.
 Dan barangsiapa yang terlewatkan be-
berapa shalatnya, maka dianjurkan baginya 
ketika mengqadlonya untuk adzan untuk 
shalat yang pertama, kemudian cukup deng-
an Iqamah untuk setiap shalat berikutnya, 
dan jika tidak adzan juga tidak apa-apa
 Jika menjama' antara dua shalat dan 
dikerjakan pada waktu shalat yang per-
tama, maka di anjurkan untuk adzan dan 
Iqamah untuk shalat yang pertama kem-
udian Iqamah lagi untuk shalat yang ke-
duanya. Jika menjama' antara dua shalat 
dan dikerjakan pada waktu shalat yang 
kedua, maka dalam mengerjakan ma-
sing-masing shalat dengan Iqamah dari 
dua shalat itu. Dan jika mengerjakan an-
tara dua shalat dan hanya dengan satu 
Iqamah saja, maka tidak apa-apa juga. 

D.  Iqamah Perempuan
 Pada dasarnya, tidak diharuskan 
atas wanita adzan dan Iqamah, ini adalah 
pendapat Abdullah bin Umar, Anas bin 
Malik, Said bin Musayyab, Hasan Bashri, 
Muhammad bin Sirin, Sofyan Ats-Tsauri, 
Malik, Abu Tsaur, fuqaha Hanafiyyah, 
Hanabilah, Adh-Dhahiriyyah, Az-Zaidiyy-
ah dan Al-Ja'fariyyah. Berkata ibnu Quda-
mah Al-Hambali :  Saya tidak mengeta-
hui adanya perbedaan pendapat di antara 
fuqaha dalam masalah ini. Hujjah yang 
menjadi pendapat para fuqaha ini adalah 
hadits yang diriwayatkan Asma' binti Bu-
raid, ia berkata : Saya mendengar Rasulul-
lah SAW bersabda : "Tidak wajib atas wa-
nita adzan dan Iqamah". Ibnu Qudamah 
menyebutkan hadits ini dalam kitabnya 
"Al-Mughni" tanpa menyebutkan siapa 
yang meriwayatkannya dari ulama-ulama 
hadits. 

 Ibnu Hazm Adh-dhahiri Rahimahul-
lahu Ta'ala berkata: Jika wanita melakukan 
adzan dan Iqamah itu adalah perbuatan 
yang baik, karena adzan adalah dzikir ke-
pada Allah SWT, demikian juga Iqamah, 
maka keduanya dikerjakan pada waktunya 
adalah perkerjaan yang baik. 

 Menurut Atha, bahwa qwnita boleh 
melakukan Iqamah untuk dirinya, dan 
berkata Thawus : Bahwa Aisyah RA mela-
kukan adzan dan Iqamah, dan ini adalah 
pendapat madzhab fuqaha Al-Hanabi-
lah. Telah disebutkan di dalam kitab "Al-
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Mughni" karya ibnu Qudamah mengenai 
masalah adzan dan Iqamah bagi wanita, 
pendapatnya adalah:  Apakah disunah-
kan bagi wanita hal itu [adzan dan Iqa-
mah]?  Telah diriwayatkan dari Ahmad, 
beliau berkata:  Jika mereka melakukan-
nya [adzan dan Iqamah] tidak apa-apa 
dan jika meninggalkannya juga boleh. 
Dan pendapat ini adalah salah satu di 
antara pendapat-pendapat dalam madz-
hab Asy-Syafiiyyah dan juga pendapat 
dalam madzhab Al-Ja'fariyyah.

 Menurut pendapat madzhab imam 
Malik Rahimahullahu Ta'ala : Apabila 
seorang perempuan shalat sendirian dan 
qomat untuk dirinya sendiri itu adalah 
perbuatan yang baik, mereka berkata 
dalam membedakan antara adzan dan 
Iqamah, di mana adzan tidak dituntut 
dari perempuan karena adzan disyariat-
kan untuk memberi pengumuman atau 
pemberitahuan mengenai masuknya 
waktu dan hadir untuk shalat, sedang-
kan iqomat disyariatkan [ditetapkan] 
untuk memberitahu dirinya shalat.  Oleh 
karena itu, adzan dikhususkan dengan 
laki-laki dan  Iqamah disyariatkan un-
tuk laki-laki dan perempuan, ini adalah 
pendapat yang masyhur dalam madzhab 
Al-Malikiyyah, dan menurut  mereka di-
anjurkan bagi mereka [para perempuan] 
Iqamah dan tidak demikian baginya ad-
zan, karena dalam adzan mengangkat 

suara sedangkan dalam Iqamah tidak 
mengangkat suara-suara, dan perem-
puan tidak diperkenankan mengangkat 
suara.   

 Menurut para fuqaha dalam madz-
hab Hanafiyyah: Apabila para perem-
puan shalat dengan berjama'ah, maka 
mereka shalat tanpa adzan dan Iqamah, 
dengan alasan berdasarkan hadits yang 
mereka riwayatkan dari Raithah, ia ber-
kata : Kita adalah sekelompok dari pe-
rempuan, Aisyah RA pernah mengimami 
kami dalam shalat tanpa adzan dan juga 
Iqamah. Berkata ibnu Abidin dari fuqaha 
Hanafiyyah yang hidup belakangan ini, 
di dalam catatan kakinya atas kitab Ad-
Durrul Mukhtar:  Tidak disunnahkan hal 
itu, artinya tidak ada adzan dan Iqamah 
bagi mereka apabila shalat, baik dalam 
shalat yang dilakukan pada waktunya 
[adaan] maupun shalat yang dikerjakan 
bukan pada waktunya [qadlaan] walau-
pun mereka shalat dengan berjama'ah, 
karena Aisyah RA. mengimami jamaah 
perempuan tanpa adzan dan Iqamah.  
Ini menuntut bahwa shalat perempuan 
sendirianpun juga demikian, karena me-
ninggalkannya, yaitu meninggalkan ad-
zan dan Iqamah itu adalah sunah dalam 
keadaan disyariatkan shalat jama'ah bagi 
wanita, maka tentu dalam keadaan sen-
dirian lebih utama. 
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E.  Sifat & Bacaan Iqamah
 Ada dua cara iqamah:
1.  Dengan sebelas kalimat [21], yaitu :
 

2.  Dengan tujuh belas kalimat, yaitu :
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A.  Pengertian
 Makna Isbal menurut bahasa adalah is-
bal adalah diambil dari kata “Asbala izaarahu”, 
yang artinya “menjuraikannya”. Jika dikatakan 
“asbala fulanun tsiyabahu” artinya orang terse-
but memanjangkan dan menjuraikan pakaian-
nya sampai ke tanah”. Pengertian lainnya dike-
mukakan oleh para ulama berikut:
1. Ibnu Atsir mengatakan dalam kitabnya 

An Nihayah Fii Gharibil Hadits juz 339 
tentang Hadits (Yang artinya) “ tiga jenis 
yang tidak dilihat oleh Allah pada hari 
kiamat : “Orang yang Musbil“. Artinya 
adalah orang yang memanjangkan pa-
kaiannya dan membiarkannya sampai 
ketanah saat berjalan.”

2. Ibnu Manzhur mengatakan dalam 
Kitab Lisanul Arab juz 6 hal. 163 : ar-
tinya menurunkannya. Dan jika dika-
takan : adalah apabila ia memanjang-
kannya dan melabuhkan pakaiannya 
sampai menyentuh tanah.

3. Imam Ar Razi mengatakan dalam 
Mukhtarush Shihah hal. 283 yaitu 
apabila ia memanjangkannya.

 Sedangkan arti isbal menurut istilah 
adalah menjuraikan kain/celana sehingga 
ujung kain/celana harus diseret ketika ber-
jalan, atau menjuraikan dan melabuhkan 
pakaian hingga melewati batas yang telah 
ditetapkan dalam nash-nash syar’i, baik 
karena sombong atau tidak. Pengertian 
lainnya dikemukakan oleh beberapa ula-
ma, antara lain:
1. Imam Nawawi mengatakan: ”Adapun 

sabda Rasulullah shallallahu alaihi wa 
sallam maknanya adalah memanjang-
kan ujungnya.” (Syarah Shahih Mus-
lim juz 2 hal. 116, bab Ghalthu Tahri-
mil Isbalil Izari)

2. Pengarang `Anunul Ma`bud menga-
takan arti hadits “ hati-hati engkau 
terhadap Isbal kain” yaitu hati-hatilah 
engkau, jangan menurunkan dan me-
manjangkannya di bawah mata kaki” 
(`Aunul Ma`bud Syarah Sunan Abi 
Daud juz 11 hal. 136 Kitabul Libas 
Bab Maa Ja`a Fii Isbalil Izar).

B.  Hukum Isbal
 Perbedaan pendapat tentang isbal me-
mang sudah lama ada, bukan sebuah hal 
yang qath`i, meski ada sebagian kalangan 
yang agaknya tetap memaksakan penda-
patnya. Hal itu wajar dan kita harus berla-
pang dada. 
 Walaupun sesungguhnya perbedaan 
pendapat itu tidak bisa dipungkiri. Seba-
gian mengatakan bahwa memanjangkan 
kain atau celana di bawah mata kaki hu-
kumnya mutlak haram, apapun motivasi-

ISBAL
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nya. Namun sebagian lainnya mengatakan 
tidak mutlak haram, karena sangat tergan-
tung motivasi dan niatnya.

1.  Pendapat Yang Mengatakan Mutlak 
Haram

 Tidak sulit untuk mencari literatur 
pendapat yang mengharamkan isbal secara 
mutlak. Fatwa-fatwa dari kalangan ulama 
Saudi umumnya cenderung memutlakkan 
keharaman isbal.
 Kalau boleh disebut sebagai sebuah 
contoh, ambillah misalnya fatwa Syeikh 
Bin Baz rahimahullah. Jelas dan tegas sekali 
beliau mengatakan bahwa isbal itu haram, 
apapun alasannya. Dengan niat riya` atau 
pun tanpa niat riya`. Pendeknya, apapun 
bagian pakaian yang lewat dari mata kaki 
adalah dosa besar dan menyeret pelakunya 
masuk neraka.
 Beliau amat serius dalam masalah ini, 
sampai-sampai fatwa beliau yang paling 
terkenal adalah masalah keharaman mut-
lak perilaku isbal ini. Setidaknya, fatwa ini-
lah yang selalu dan senantiasa dicopy-pas-
te oleh para murid dan pendukung beliau, 
sehingga memenuhi ruang-ruang cyber di 
mana-mana. Berikut ini adalah salah satu 
petikan fatwa beliau:
 Apa yang di bawah kedua mata kaki 
berupa sarung maka tempatnya di Neraka " 
(Hadits Riwayat Bukhari dalam sahihnya)
 "Ada tiga golongan yang tidak akan 
dilihat oleh Allah di hari Kiamat, tidak di-
lihat dan tidak disucikan (dari dosa) serta 
mendapatkan azab yang sangat pedih, yai-

tu pelaku Isbal (musbil), pengungkit pem-
berian dan orang yang menjual barang 
dagangannya dengan sumpah palsu." (HR 
Muslim)
 Kedua hadits ini dan yang semakna 
dengannya mencakup orang yang menu-
runkan pakaiannya (isbal) karena sombong 
atau dengan sebab lain. Karena Rasulullah 
SAW mengucapkan dengan bentuk umum 
tanpa mengkhususkan. Kalau melakukan 
Isbal karena sombong, maka dosanya lebih 
besar dan ancamannya lebih keras.
 Tidak boleh menganggap bahwa la-
rangan melakukan Isbal itu hanya karena 
sombong saja, karena Rasullullah SAW ti-
dak memberikan pengecualian hal itu dalam 
kedua hadist yang telah kita sebutkan tadi, 
sebagaiman juga beliau tidak memberikan 
pengecualian dalam hadist yang lain.
 Rasulullah SAW menjadikan semua 
perbuatan isbal termasuk kesombongan 
karena secara umum perbuatan itu tidak 
dilakukan kecuali memang demikian. Sia-
pa yang melakukannya tanpa diiringi rasa 
sombong maka perbuatannya bisa menjadi 
perantara menuju ke sana. Dan perantara 
dihukumi sama dengan tujuan, dan semua 
perbuatan itu adalah perbuatan berlebi-
han-lebihan dan mengancam terkena najis 
dan kotoran.
 Adapun Ucapan Nabi SAW kepada 
Abu Bakar As Shiddiq ra. ketika berkata: 
Wahai Rasulullah, sarungku sering melo-
rot (lepas ke bawah) kecuali aku benar-
benar menjaganya. Maka beliau bersabda: 
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"Engkau tidak termasuk golongan orang 
yang melakukan itu karena sombong." 
[Hadits Riwayat Bukhari dan Muslim]
Yang dimaksudkan oleh oleh Rasulullah-
bahwa orang yang benar-benar menjaga 
pakaiannya bila melorot kemudian me-
naikkannya kembali tidak termasuk go-
longan orang yang menyeret pakaiannya 
karena sombong. Karena dia (yang benar-
benar menjaga) tidak melakukan Isbal. 
Tapi pakaian itu melorot (turun tanpa 
sengaja) kemudian dinaikkannya kem-
bali dan menjaganya benar-benar. Tidak 
diragukan lagi ini adalah perbuatan yang 
dimaafkan.
 Adapun orang yang menurunkan-
nya dengan sengaja, apakah dalam ben-
tuk celana atau sarung atau gamis, maka 
ini termasuk dalam golongan orang yang 
mendapat ancaman, bukan yang menda-
patkan kemaafan ketika pakaiannya turun. 
Karena hadits-hadits shahih yang mela-
rang melakukan Isbal besifat umum dari 
segi teks, makna dan maksud.
 Maka wajib bagi setiap muslim un-
tuk berhati-hati terhadap Isbal. Dan 
hendaknya dia takut kepada Allah ketika 
melakukannya. Dan janganlah dia menu-
runkan pakaiannya di bawah mata kaki 
dengan mengamalkan hadits-hadits yang 
shahih ini. Dan hendaknya juga itu dilaku-
kan karena takut kepada kemurkaan All-
lah dan hukuman-Nya. Dan Allah adalah 
sebaik-baik pemberi taufiq. (Fatwa Syaikh 
Abdul Aziz Ibn Abdullah Ibn Bazz dinukil 
dari Majalah Ad Da`wah hal 218)

2.  Pendapat Yang Mengharamkan Is-
bal Bila Dengan Niat Riya`

 Sedangkan pendapat para ulama yang 
tidak mengharamkan isbal asalkan bukan 
karena riya, di antaranya adalah pendapat 
Al-Hafidz Ibnu Hajar Al-Asqalani, seo-
rang yang dengan sukses menulis syarah 
(penjelasan) kitab Shahih Bukhari. Kitab 
beliau ini boleh dibilang kitab syarah yang 
paling masyhur dari Shahih Bukhari. Be-
liau adalah ulama besar dan umat Islam 
berhutang budi tak terbayarkan kepada 
ilmu dan integritasnya.
 Khusus dalam masalah hukum is-
bal ini, beliau punya pendapat yang tidak 
sama dengan Syeikh Bin Baz yang hidup 
di abad 20 ini. Beliau memandang bahwa 
haramnya isbal tidak bersifat mutlak. Is-
bal hanya haram bila memang dimotivasi 
oleh sikap riya`. Isbal halal hukumnya bila 
tanpa diiringi sikap itu.
 Ketika beliau menerangkan hukum 
atas sebuah hadits tentang haramnya is-
bal, beliau secara tegas memilah maslah 
isbal ini menjadi dua. Pertama, isbal yang 
haram, yaitu yang diiringi sikap riya`. Ke-
dua, isbal yang halal, yaitu isbal yang tidak 
diiringi sikap riya`. Berikut petikan fatwa 
Ibnu Hajar dalam Fathul Bari.
 Dalam hadits ini terdapat keterangan 
bahwa isbal izar karena sombong termasuk 
dosa besar. Sedangkan isbal bukan karena 
sombong (riya`), meski lahiriyah hadits 
mengharamkannya juga, namunhadits-
hadits ini menunjukkan adalah taqyid (sy-
arat ketentuan) karena sombong. Sehingga 
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penetapan dosa yang terkait dengan isbal 
tergantung kepada masalah ini. Maka ti-
dak diharamkan memanjangkan kain atau 

isbalasalkan selamatdari sikap sombong. 
(Lihat Fathul Bari, hadits 5345) 
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 Istihsan adalah salah satu cara atau 
sumber dalam mengambil hukum Islam. 
Berbeda dengan Al-Quran, Hadits, Ijma` 
dan Qiyas yang kedudukannya sudah di-
sepakati oleh para ulama sebagai sumber 
hukum Islam, istihsan adalah salah satu 
metodologi yang digunakan hanya oleh 
sebagian ulama saja, tidak semuanya. 
 Al-Imam Asy-Syafi`i dalam mazhabnya 
termasuk kalangan ulama yang tidak mene-
rima istihsan dalam merujuk sumber-sum-
ber syariah Islam. Sebaliknya, Al-Imam Abu 
Hanifah justru menggunakannya. samping 
madzhab Hanafi, termasuk sebagian madz-
hab Maliki danmadzhab Hambali.

A.  Pengertian Istihsan
 Istihsan secara bahasa adalah kata 
bentukan (musytaq) dari al-hasan (apapun 
yang baik dari sesuatu). Istihsan sendiri ke-
mudian berarti “kecenderungan seseorang 
pada sesuatu karena menganggapnya lebih 
baik, dan ini bisa bersifat lahiriah (hissiy) 
ataupun maknawiah; meskipun  hal itu di-
anggap tidak baik oleh orang lain.” 

 Adapun menurut istilah, Istihsan me-
miliki banyak definisi di kalangan ulama 
Ushul fiqih. Diantaranya adalah:
1. Mengeluarkan hukum suatu masalah 

dari hukum masalah-masalah yang 
serupa dengannya kepada hukum lain 
karena didasarkan hal lain yang lebih 
kuat dalam pandangan mujtahid. 

2. Dalil yang terbetik dalam diri seorang 
mujtahid, namun tidak dapat diung-
kapkannya dengan kata-kata. 

3. Meninggalkan apa yang menjadi kon-
sekwensi qiyas tertentu menuju qiyas 
yang lebih kuat darinya. 

4. Mengamalkan dalil yang paling kuat 
di antara dua dalil. 

 Dari definisi-definisi tersebut, kita dapat 
melihat bahwa inti dari Istihsan adalah ke-
tika seorang mujtahid lebih cenderung dan 
memilih hukum tertentu dan meninggalkan 
hukum yang lain disebabkan satu hal yang 
dalam pandangannya lebih menguatkan hu-
kum kedua dari hukum yang pertama.
 Sebagai contoh misalnya, pendapat 
yang disebutkan oleh Imam Ahmad bin 
Hanbal (w. 264 H) bahwa tayammum itu 
wajib dilakukan pada setiap waktu sha-
lat atas dasar Istihsan, padahal secara qi-
yas tayammum itu sama kedudukannya 
dengan berwudhu dengan menggunakan 
air yang tidak wajib dilakukan pada setiap 
waktu shalat, kecuali jika wudhunya batal. 
Dengan kata lain, tayammum secara qiyas 
seharusnya tidak perlu dilakukan pada se-
tiap waktu shalat, namun atas dasar Istih-

ISTIHSAN
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san, Imam Ahmad memandang ia wajib 
dilakukan setiap waktu shalat berganti. 
 Lebih jauh, Syekh Abd al-Wahhab Khallaf 
memberikan gambaran aplikatif seputar peng-
gunaan Istihsan ini dengan mengatakan,
 “Jika sebuah kasus terjadi yang ber-
dasarkan keumuman nash yang ada atau 
kaidah umum tertentu kasus itu seharusnya 
dihukumi dengan hukum tertentu, namun 
dalam pandangan sang mujtahid nampak 
bahwa kasus ini memiliki kondisi dan hal-
hal lain yang bersifat khusus yang kemu-
dian –dalam pandangannya- bila nash yang 
umum, atau kaidah umum, atau memperla-
kukannya sesuai qiyas yang ada, justru akan 
menyebabkan hilangnya maslahat atau ter-
jadinya mafsadat. (Karena itu), ia pun me-
ninggalkan hukum tersebut menuju hukum 
yang lain yang merupakan hasil dari pengk-
hususan kasus itu dari (hukum) umumnya, 
atau pengecualiannya dari kaidah umumnya, 
atau qiyas ‘khafy’ yang tidak terduga (sebe-
lumnya). Proses ‘meninggalkan’ inilah yang 
disebut dengan Istihsan. Dan ia merupakan 
salah satu metode ijtihad dengan ra’yu. Se-
bab seorang mujtahid mengukur kondisi 
yang bersifat khusus untuk kasus ini dengan 
ijtihad yang ia landaskan pada logikanya, lalu 
menguatkan satu dalil atas dalil lain juga atas 
hasil ijtihad ini.

B.  Macam-Macam Istihsan
1.  Istihsan Qiyasi
 Yaitu menggunakan Qiyas khafi (sam-
ar) dan meninggalkan Qiyas jali (nyata) 
karena ada petunjuk untuk itu. 

Istihsan ini terjadi pada suatu kasus yang 
mungkin dilakukan padanya salah satu 
dari dua bentuk qiyas, yaitu qiyas jali dan 
qiyas khafi.

2.  Istihsan Istisnaiy
 Yaitu hukum pengecualian dari kai-
dah-kaidah yang berlaku umum karena 
ada petunjuk untuk hal tersebut. 
Istihsan Istisnaiy terbagi kepada beberapa 
macam, yaitu :
a. Istihsan bin-nash, yaitu hukum peng-

ecualian berdasarkan nash (al-Qur’an 
atau As-Sunnah) dari kaidah yang 
bersifat umum yang berlaku bagi ka-
sus-kasus serupa.

b. Istihsan berlandaskan ijma’, yaitu ter-
jadinya sebuah ijma’ –baik yang sha-
rih maupun sukuti- terhadap sebuah 
hukum yang menyelisihi qiyas atau 
kaidah umum.

c. Istihsan yang berlandaskan ‘urf (adat/
kebiasaan), yaitu meninggalkan apa 
yang menjadi konsekwensi qiyas 
menuju hukum lain yang berbeda ka-
rena ‘urf yang umum berlaku –baik 
‘urf yang bersifat perkataan maupun 
perbuatan-.

c. Istihsan yang didasarkan atas masla-
hah mursalah, yaitu ketika seorang 
mujtahid melihat ada suatu kedaru-
ratan atau kemaslahatan yang meny-
ebabkan ia meninggalkan qiyas, demi 
memenuhi hajat yang darurat itu atau 
mencegah kemudharatan.
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C. Kehujjahan Istihsan
 Berdasarkan definisi dan macam-ma-
cam istihsan, dapat diketahui bahwa pada 
dasarnya istihsan bukanlah merupakan 
sumber pembentukan hukum yang berdiri 
sendiri. Sebab, dari bentuk yang pertama, 
adalah mengunggulkan qiyas yang samara 
daripada qiyas yang nyata. Karena hal itu 
dapat menentramkan mujtahid dengan ja-
lan istihsan. Dan bentuk yang ke-dua adalah 
kemashlahatan, yang menuntut adanya per-
kecualian dari hukum umum (kully) dan hal 
itu juga dianggap sebagai alasan istihsan. 
 Diantara orang-orang yang berhujjah 
dengan istihsan adalah mayoritas kelom-
pok Hanafi. Mereka beralasan : Pengambi-
lan dalil dengan istihsan adalah mengam-
bil dalil dengan qiyas samar yang men-
galahkan qiyas nyata, atau memenagkan 
qiyas yang satu terhadap qiyas lain yang 
menentangnya karena kepentingan umum 
dengan cara mengecualikan sebagian dari 
hukum umum. Dan semua itu adalah 
pengambilan dalil yang benar. 

D.  Kontradiksi Istihsan dalam 
Pandangan Ulama’

1. Madzhab Hanafi, Maliki, dan Hanbali 
berpendapat bahwa istihsan dapat di-
jadikan landasan dalam menetapkan 
hukum dengan beberapa alasan, an-
tara lain: 

 “yang mendengarkan perkataan lalu 
mengikuti apa yang paling baik di an-
taranya. Mereka itulah orang-orang 
yang telah diberi Allah petunjuk dan 

mereka itulah orang-orang yang 
mempunyai akal.” [QS. Az-Zumar 
(39:18)]. 

 Dan sabda Rasulullah SAW : “ Apa 
yang dinggap baik oleh orang-orang 
Islam adalah juga baik di sisi Allah”. 
(HR.Ahmad dalam kitab Sunnah, bu-
kan dalam musnadnya).

2. Imam Muhammad ibn Idris al-Syafi’I, 
pendiri Mazhab Syafi’I, tidak meneri-
ma istihsan sebagai landasan hukum. 
Menurut beliau, barang siapa yang 
menetapkan hukum berlandaskan is-
tihsan sama dengan membuat-buat 
syariat baru dengan hawa nafsu. Ala-
sannya antara lain: 

  “Dan tiadalah binatang-binatang 
yang ada di bumi dan burung-burung 
yang terbang dengan kedua sayapnya, 
melainkan umat (juga) seperti kamu. 
Tiadalah Kami alpakan sesuatupun 
dalam Al-Kitab, kemudian kepada 
Tuhanlah mereka dihimpunkan.” [QS. 
Al-An’am (06:38)]

 dan hendaklah kamu memutuskan 
perkara di antara mereka menurut 
apa yang diturunkan Allah, dan 
janganlah kamu mengikuti hawa 
nafsu mereka. Dan berhati-hatilah 
kamu terhadap mereka, supaya me-
reka tidak memalingkan kamu dari 
sebahagian apa yang telah diturun-
kan Allah kepadamu. Jika mereka 
berpaling (dari hukum yang telah 
diturunkan Allah), maka ketahui-
lah bahwa sesungguhnya Allah men-
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ghendaki akan menimpakan mushi-
bah kepada mereka disebabkan se-
bahagian dosa-dosa mereka. Dan 
sesungguhnya kebanyakan manusia 
adalah orang-orang yang fasik.” [QS.
Al-Maidah (05:49)]

 “keterangan-keterangan (mu'jizat) dan 
kitab-kitab. Dan Kami turunkan ke-
padamu Al-Qur'an, agar kamu mene-
rangkan pada umat manusia apa yang 
telah diturunkan kepada mereka dan 
supaya mereka memikirkan”. [QS.An-
Nahl (16:44)]

  Menurut Wahbah az-Zuhaili, 
adanya perbedaan pendapat terse-
but disebabkan perbedaan dalam 
mengartikan istihsan. Imam Syafi’i 
membantah istihsan yang didasar-
kan atas hawa nafsu tanpa berdasar-
kan dalil syara’. Sedangkan istihsan 
yang digunakan oleh para penganut-
nya adalah men-tarjih (menganggap 
kuat) salah satu dari dua dalil yang 
bertentangan karena dipandang le-
bih dapat menjangkau tujuan pem-
bentukan hukumnya.

  Dalam gambaran tersebut, sa-
saran dari kritikan Imam Syafi’i di 
atas, bukanlah istihsan yang telah di-
rumuskan secara definitif kalangan 
di kalangan penganutnya, tetapi sa-
sarannya adalah praktik-praktik is-
tihsan yang terdapat di Irak dimana 
secara ilmiah belum dirumuskan se-
cara definitif. 

E.  Contoh Istihsan
1.  Contoh Istihsan Qiyasi
 Menurut Madzhab Hanafi: bila seo-
rang mewaqafkan sebidang tanah perta-
nian, maka termasuk yang diwaqafkannya 
itu hak pengairan, hak membuat saluran 
air di atas tanah itu dan sebagainya. Hal 
ini ditetapkan berdasar istihsan. Menurut 
qiyas jail, hak-hak tersebut tidak mungkin 
diperoleh, karena mengqiyaskan waqaf itu 
dengan jual beli. Pada jual beli yang pen-
ting ialah pemindahan hak milik dari pen-
jual kepada pembeli. Bila waqaf diqiyaskan 
kepada jual beli, berarti yang penting ialah 
hak milik itu. Sedang menurut istihsan hak 
tersebut diperoleh dengan mengqiyaskan 
waqaf itu kepada sewa-menyewa. Pada 
sewa-menyewa yang penting ialah pemin-
dahan hak memperoleh manfaat dari pe-
milik barang kepada penyewa barang. De-
mikian pula halnya dengan waqaf. Yang 
penting pada waqaf ialah agar barang yang 
diwaqafkan itu dapat dimanfaatkan. Se-
bidang sawah hanya dapat dimanfaatkan 
jika memperoleh pengairan yang baik. 
Jika waqaf itu diqiyaskan kepada jual beli 
(qiyas jali), maka tujuan waqaf tidak akan 
tercapai, karena pada jual beli yang diu-
tamakan pemindahan hak milik. Karena 
itu perlu dicari ashalnya yang lain, yaitu 
sewa-menyewa. Kedua peristiwa ini ada 
persamaan 'illatnya yaitu mengutamakan 
manfaat barang atau harta, tetapi qiyasnya 
adalah qiyas khafi. Karena ada suatu ke-
pentingan, yaitu tercapainya tujuan waqaf, 
maka dilakukanlah perpindahan dari qiyas 
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jali kepada qiyas khafi, yang disebut istih-
san.

2.  Contoh Istihsan Istisnaiy :
a. Istihsan bin-nash : hukum jual-beli 

al-salam. Yaitu menjual sesuatu yang 
telah jelas sifatnya namun belum ada 
dzatnya saat akad, dengan harga yang 
dibayar dimuka. Model ini tentu saja 
berbeda dengan model jual-beli yang 
umum ditetapkan oleh Syariat, yaitu 
yang mempersyaratkan adanya ba-
rang pada saat akad  terjadi. Hanya 
saja, model jual beli ini dibolehkan 
berdasarkan sebuah hadits Nabi saw 
yang pada saat datang ke Madinah 
menemukan penduduknya melaku-
kan hal ini pada buah untuk masa satu 
atau dua tahun. 

  Maka beliau berkata: “Barang sia-
pa yang melakukan (jual-beli) al-salaf, 
maka hendaklah melakukannya da-
lam takaran dan timbangan yang jelas 
(dan) untuk jangka waktu yang jelas 
pula.” (HR. Al-Bukhari  no. 2085 dan 
Muslim no. 3010)

b. Istihsan berlandaskan Ijma’ : Di anta-
ra contohnya adalah masalah penggu-
naan kamar mandi umum (hammam) 
tanpa adanya pembatasan waktu dan 
kadar air yang digunakan. Secara qi-
yas seharusnya hal ini tidak dibenar-
kan, karena adanya ketidak-jelasan 
(al-jahalah) dalam waktu dan kadar 
air. Padahal para penggunanya tentu 
tidak sama satu dengan yang lain. 
Akan tetapi hal ini dibolehkan atas 

dasar Istihsan pada ijma yang berjalan 
sepanjang zaman dan tempat yang ti-
dak mempersoalkan hal tersebut.

c. Istihsan yang berlandaskan ‘Urf : Sa-
lah satu contoh Istihsan dengan ‘urf 
yang bersifat yang berupa perkataan 
adalah jika seseorang bersumpah 
untuk tidak masuk ke dalam rumah 
manapun, lalu ternyata ia masuk ke 
dalam mesjid, maka dalam kasus ini 
ia tidak dianggap telah melanggar 
sumpahnya, meskipun Allah me-
nyebut mesjid dengan sebutan rumah 
(al-bait) dalam firman-Nya: “Dalam 
rumah-rumah yang Allah izinkan un-
tuk diangkat dan dikumandangkan 
Nama-Nya di dalamnya.” (al-Nur:36)

  Namun ‘urf yang berlaku di tengah 
masyarakat menunjukkan bahwa 
penyebutan kata “rumah” (al-bait) se-
cara mutlak tidak pernah digunakan 
untuk masjid. Itulah sebabnya, orang 
yang bersumpah tersebut tidak men-
jadi batal sumpahnya jika ia masuk ke 
dalam masjid.

  Adapun contoh Istihsan dengan 
‘urf  yang berupa perbuatan adalah 
seperti kebolehan mewakafkan benda 
bergerak seperti buku dan perkakas 
alat memasak, berdasarkan adat se-
tempat. Padahal wakaf biasanya ha-
nya pada harta yang bersifat kekal dan 
tidak bergerak seperti tanah.

d. Istihsan yang didasarkan atas Mashla-
hah Mursalah : seperti mengharuskan 
ganti rugi atas penyewa rumah jika pe-
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rabotnya rusak ditangannya, kecuali 
disebabkan bencana alam. Tujuannya 
agar penyewa berhati-hati dan lebih 
bertanggung jawab. Padahal menurut 

ketentuan umum penyewa tidak di-
kenakan ganti rugi jika ada yang ru-
sak, kecuali disebabkan kelalaiannya.
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A.   Pengertian Istishhab
 Istishhab secara bahasa adalah meny-
ertakan, membawa serta dan tidak mele-
paskan sesuatu. Jika seseorang mengata-
kan:  maka itu artinya: 
aku membuat buku itu ikut serta bersama-
ku dalam perjalananku.
 Adapun secara terminologi Ushul 
Fiqih, -sebagaimana umumnya istilah-is-
tilah yang digunakan dalam disiplin ilmu 
ini- ada beberapa definisi yang disebutkan 
oleh para ulama Ushul Fiqih, diantaranya 
adalah:
1. Definisi al-Asnawy (w. 772H) yang 

menyatakan bahwa “(Istishhab) 
adalah penetapan (keberlakukan) hu-
kum terhadap suatu perkara di masa 
selanjutnya atas dasar bahwa hukum 
itu telah berlaku sebelumnya, karena 
tidak adanya suatu hal yang mengha-
ruskan terjadinya perubahan (hukum 
tersebut).”

2. Sementara al-Qarafy (w. 486H) –seo-
rang ulama Malikiyah- mendefinisi-
kan istishhab sebagai “keyakinan ba-

hwa keberadaan sesuatu di masa lalu 
dan sekarang itu berkonsekwensi ba-
hwa ia tetap ada (eksis) sekarang atau 
di masa datang.” 

 Definisi ini menunjukkan bahwa is-
tishhab sesungguhnya adalah penetapan 
hukum suatu perkara –baik itu berupa hu-
kum ataupun benda- di masa kini ataupun 
mendatang berdasarkan apa yang telah di-
tetapkan atau berlaku sebelumnya. Seperti 
ketika kita menetapkan bahwa si A adalah 
pemilik rumah atau mobil ini –entah itu 
melalui proses jual-beli atau pewarisan-, 
maka selama kita tidak  menemukan ada 
dalil atau bukti yang mengubah kepemili-
kan tersebut, kita tetap berkeyakinan dan 
menetapkan bahwa si A-lah pemilik ru-
mah atau mobil tersebut hingga sekarang 
atau nanti. Dengan kata lain, istishhab 
adalah melanjutkan pemberlakuan hukum 
di masa sebelumnya hingga ke masa kini 
atau nanti.
 
B.   Kedudukan Istishhab Diantara 

Dalil-dalil yang Lain
 Banyak ulama yang menjelaskan ba-
hwa secara hirarki ijtihad, istishhab term-
asuk dalil atau pegangan yang terakhir 
bagi seorang mujtahid setelah ia tidak me-
nemukan dalil dari al-Qur’an, al-Sunnah, 
ijma’ atau qiyas. Al-Syaukany misalnya 
mengutip pandangan seorang ulama yang 
mengatakan:
 “Ia (istishhab) adalah putaran terakhir 
dalam berfatwa. Jika seorang mufti ditanya 
tentang suatu masalah, maka ia harus men-

ISTISHHAB 
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cari hukumnya dalam al-Qur’an, kemudian 
al-Sunnah, lalu ijma’, kemudian qiyas. Bila 
ia tidak menemukan (hukumnya di sana), 
maka ia pun (boleh) menetapkan hukumnya 
dengan ‘menarik pemberlakuan hukum yang 
lalu di masa sekarang’ (istishhab al-hal). Jika 
ia ragu akan tidak berlakunya hukum itu, 
maka prinsip asalnya adalah bahwa hukum 
itu tetap berlaku…”
 
C.   Perbedaan Pendapat (Ikhtilaf) 

Ulama dalam Kehujjiyahan 
Istishhab

 Dalam menyikapi apakah istishhab 
dapat dijadikan sebagai dalil dalam proses 
penetapan hukum, para ulama Ushul Fiqih 
terbagi dalam 3 pendapat:
 Pendapat pertama, bahwa istishhab 
adalah dalil (hujjah) dalam penetapan 
ataupun penafian sebuah hukum. Penda-
pat ini didukung oleh Jumhur ulama dari 
kalangan Malikiyah, Hanabilah, mayoritas 
ulama Syafi’iyah dan sebagian Hanafiyah.
Diantara argumentasi mereka dalam men-
dukung pendapat ini adalah:
1.   Firman Allah:
 “Katakanlah (wahai Muhammad): 

‘Aku tidak menemukan dalam apa 
yang diwahyukan kepadaku sesuatu 
yang diharamkan untuk dimakan ke-
cuali jika adalah bangkai, atau darah 
yang mengalir, atau daging babi- Ka-
rena Sesungguhnya semua itu kotor 
- atau binatang yang disembelih atas 
nama selain Allah. Barangsiapa yang 
dalam keadaan terpaksa, sedang dia 

tidak menginginkannya dan tidak 
(pula) melampaui batas, Maka Sesung-
guhnya Tuhanmu Maha Pengampun 
lagi Maha penyayang" (al-An’am:145)

   Ayat ini –menurut mereka- 
menunjukkan bahwa prinsip asalnya 
segala sesuatu itu hukumnya mubah 
hingga datangnya dalil yang menunjuk-
kan pengharamannya. Hal ini ditunjuk-
kan dengan Firman Allah: “Katakanlah 
(wahai Muhammad): ‘Aku tidak mene-
mukan...” . Pernyataan ini menunjuk-
kan bahwa ketika tidak ada ketentuan 
baru, maka ketentuan lama-lah yang 
berlaku.

2.   Rasulullah saw bersabda:
 “Sesungguhnya syetan mendatangi sa-

lah seorang dari kalian (dalam shalat-
nya) lalu mengatakan: ‘Engkau telah 
berhadats! Engkau telah berhadats!’ 
Maka (jika demikian), janganlah ia 
meninggalkan shalatnya hingga ia 
mendengarkan suara atau mencium 
bau.” (HR. Ahmad)

  Dalam hadits ini, Rasulullah saw 
memerintahkan kita untuk tetap mem-
berlakukan kondisi awal kita pada saat 
mulai mengerjakan shalat (yaitu dalam 
keadaan suci) bila syetan membisikkan 
keraguan padanya bahwa wudhu’nya 
telah batal. Bahkan Rasulullah mela-
rangnya untuk meninggalkan shalat-
nya hingga menemukan bukti bahwa 
wudhu’nya telah batal; yaitu mendengar 
suara atau mencium bau. Dan inilah ha-
kikat istishhab itu.



Ensiklopedia Mengenal Islam 415

3.  Ijma’.
 Para pendukung pendapat ini menya-

takan bahwa ada beberapa masalah 
fiqih yang telah ditetapkan melalui 
ijma’ atas dasar istishhab. Diantara-
nya adalah bahwa para ulama telah 
berijma’ bahwa jika seseorang ragu 
apakah ia sudah bersuci, maka ia ti-
dak boleh melakukan shalat, karena 
dalam kondisi seperti ini ia harus 
merujuk pada hukum asal bahwa ia 
belum bersuci. Ini berbeda jika ragu 
apakah wudhu’nya sudah batal atau 
belum, maka dalam kasus ini ia harus 
berpegang pada keadaan sebelumnya 
bahwa ia telah bersuci dan kesucian 
itu belum batal.

4.    Dalil ‘aqli.
 Diantara dalil ‘aqli atau logika yang 

digunakan oleh pendukung pendapat 
ini adalah:
- Bahwa penetapan sebuah hukum 

pada masa sebelumnya dan tidak 
adanya faktor yang menghapus 
hukum tersebut membuat dugaan 
keberlakuan hukum tersebut sang-
at kuat (al-zhann al-rajih). Dan da-
lam syariat Islam, sebuah dugaan 
kuat (al-zhann al-rajih) adalah huj-
jah, maka dengan demikian istish-
hab adalah hujjah pula.

- Disamping itu, ketika hukum ter-
sebut ditetapkan pada masa se-
belumnya atas keyakinan, maka 
penghapusan hukum itu pun 
harus didasarkan atas keyakinan, 

berdasarkan kaidah al-yaqin la 
yazulu/yuzalu bi al-syakk.

  Pendapat kedua, bahwa istishhab ti-
dak dapat dijadikan sebagai hujjah secara 
mutlak, baik dalam menetapkan hukum 
ataupun menafikannya. Ini adalah penda-
pat mayoritas ulama Hanafiyah. 
 Di antara dalil dan pegangan mereka 
adalah
1. Menggunakan istishhab berarti mela-

kukan sesuatu dengan tanpa landasan 
dalil. Dan setiap pengamalan yang ti-
dak dilandasi dalil adalah batil. Maka 
itu berarti bahwa istishhab adalah se-
suatu yang batil.

2. Istishhab akan menyebabkan terjadi-
nya pertentangan antara dalil, dan 
apapun yang menyebabkan hal itu 
maka ia adalah batil. Ini adalah karena 
jika seseorang boleh menetapkan sua-
tu hukum atas dasar istishhab, maka 
yang lain pun bisa saja menetapkan 
hukum yang bertentangan dengan itu 
atas dasar istishhab pula.

  Pendapat ketiga, bahwa istishhab 
adalah hujjah pada saat membantah orang 
yang memandang terjadinya perubahan 
hukum yang lalu –atau yang dikenal deng-
an bara’ah al-dzimmah- dan tidak dapat 
sebagai hujjah untuk menetapkan suatu 
hukum baru. Pendapat ini dipegangi oleh 
mayoritas ulama Hanafiyah belakangan 
dan sebagian Malikiyah.
 Dalam hal ini yang menjadi alasan me-
reka membedakan kedua hal ini adalah ka-
rena dalil syar’i hanya menetapkan hukum 
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itu di masa sebelumnya, dan itu tidak bisa di-
jadikan sebagai landasan untuk menetapkan 
hukum baru di masa selanjutnya.
  Dengan melihat dalil-dalil yang dipa-
parkan oleh ketiga pendapat ini, nampak 
jelas bahwa dalil pendapat pertama sebe-
narnya jauh lebih kuat dari dua pendapat 
lainnya. Istishhab adalah sesuatu yang 
fitrawi dalam diri manusia, yaitu bahwa 
jika tidak ada suatu bukti atau dalil yang 
mengubah hukum atau label pada sesuatu 
menjadi hukum lain, maka yang berlaku 
dalam pandangan mereka adalah tetap hu-
kum yang pertama.
 Karena itu para fuqaha pun menyepa-
kati kaidah al-yaqin la yazulu bi al-syakk 
–termasuk yang mengingkari istishhab-, 
dan kaidah inilah yang sesungguhnya 
menjadi salah satu landasan kuat istish-
hab ini. Itulah sebabnya, para qadhi pun 
memberlakukan prinsip yang sama da-
lam keputusan peradilan mereka. Dalam 
hubungan suami-istri misalnya, jika tidak 
ada bukti bahwa hubungan itu telah putus, 
maka sang qadhi tetap memutuskan berla-
kunya hubungan itu seperti yang telah ada 
sebelumnya. 
 
D.   Jenis-jenis Istishhab
 Para ulama menyebutkan banyak se-
kali jenis-jenis istishhab ini. Dan berikut 
ini akan disebutkan yang terpenting dian-
taranya, yaitu:
 Pertama, Istishhab hukum asal atas 
sesuatu saat tidak ditemukan dalil lain 
yang menjelaskannya; yaitu mubah jika ia 

bermanfaat dan haram jika ia membawa 
mudharat -dengan perbedaan pendapat 
yang masyhur di kalangan para ulama ten-
tangnya; yaitu apakah hukum asal sesuatu 
itu adalah mubah atau haram-.
 Salah satu contohnya adalah jenis 
makanan dan minuman yang tidak dite-
mukan dalil yang menjelaskan hukumnya 
dalam al-Qur’an dan al-Sunnah, atau da-
lil lainnya seperti ijma’ dan qiyas. Untuk 
yang semacam ini, para ulama berbeda 
pendapat dalam 3 madzhab:
 Pendapat pertama, bahwa hukum 
asal segala sesuatu adalah mubah, hingga 
adanya dalil yang menetapkan atau men-
gubahnya. Pendapat ini dipegangi oleh 
Jumhur Mu’tazilah, sebagian ulama Hana-
fiyah, Syafi’iyah dan Zhahiriyah.
 Dalil-dalil mereka antara lain adalah 
ayat-ayat al-Qur’an yang zhahirnya menun-
jukkan bahwa pada dasarnya segala sesua-
tu itu mubah, seperti:
 “Dia-lah yang menciptakan untuk ka-
lian segala sesuatu yang ada di bumi.” (al-
Baqarah:29)
 Ayat ini menunjukkan bahwa semua 
yang ada di bumi ini untuk dimanfaatkan 
oleh manusia, dan hal itu tidak mungkin di-
manfaatkan kecuali jika hukumnya mubah.
 Juga firman-Nya:
 “Katakanlah (wahai Muhammad): ‘Aku 
tidak menemukan dalam apa yang diwahy-
ukan padaku sesuatu yang diharamkan ke-
pada seseorang yang memakannya kecuali 
jika ia berupa bangkai, darah yang mengalir, 
atau daging babi…” (al-An’am:145)
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 Ayat ini menunjukkan bahwa apa 
yang tidak disebutkan di dalamnya tidak 
diharamkan karena tidak adanya dalil 
yang menunjukkan itu, dan itu semuanya 
karena hukum asalnya adalah mubah.
 Pendapat kedua, bahwa hukum asal 
sesuatu itu adalah haram, hingga ada dalil 
syara’ yang menetapkan atau mengubah-
nya. Pendapat ini dipegangi oleh sebagian 
Ahl al-Hadits dan Mu’tazilah Baghdad.
 Alasan mereka adalah karena yang ber-
hak untuk menetapkan syariat dan hukum 
adalah Allah saja. Maka jika kita membole-
hkan sesuatu yang tidak ada nashnya, maka 
berarti kita telah melakukan apa yang seha-
rusnya menjadi hak prerogatif Sang pem-
buat syariat tanpa seizin-Nya. Dan ini tidak 
dibenarkan sama sekali.
 Pendapat ketiga, bahwa hukum asal 
segala sesuatu yang bermanfaat adalah mu-
bah, sementara yang membawa mudharat 
adalah haram. Pendapat ini dipegangi oleh 
Jumhur ulama. Dan mereka mengguna-
kan dalil pendapat yang pertama untuk 
menguatkan bahwa hukum asal sesuatu 
yang bermanfaat adalah mubah, dan dalil 
pendapat yang kedua untuk menegaskan 
bahwa hukum asal sesuatu yang membawa 
mudharat adalah haram.
 Di samping itu, untuk menegaskan 
sisi kedua dari pendapat ini, mereka juga 
berlandaskan pada hadits:

 “Tidak ada kemudharatan dan tidak 
(boleh) memberi mudharat (dalam Is-

lam).” (HR. Ibnu Majah dan Al-Daraquth-
ni dengan sanad yang hasan).
 Kedua, stishhab al-Bara’ah al-Ashli-
yah, atau bahwa hukum asalnya seseorang 
itu terlepas dan bebas dari beban dan tang-
gungan apapun, hingga datangnya dalil 
atau bukti yang membebankan ia untuk 
melakukan atau mempertanggungjawab-
kan sesuatu.
 Sebagai contoh misalnya adalah ba-
hwa kita tidak diwajibkan untuk mela-
kukan shalat fardhu yang keenam dalam 
sehari semalam –setelah menunaikan sha-
lat lima waktu-, karena tidak adanya dalil 
yang membebankan hal itu.
 Demikian pula -misalnya- jika ada se-
seorang yang menuduh bahwa orang lain 
berhutang padanya, sementara ia tidak bisa 
mendatangkan bukti terhadap tuduhan itu, 
maka orang yang tertuduh dalam hal ini te-
tap berada dalam posisi bebas dari hutang 
atas dasar al-Bara’ah al-Ashliyah ini.
 Ketiga, Istishhab hukum yang ditetap-
kan oleh ijma’ pada saat berhadapan dengan 
masalah yang masih diperselisihkan.
 Salah satu contohnya adalah bahwa 
para ulama telah berijma’ akan batalnya 
shalat seorang yang bertayammum karena 
tidak menemukan air saat ia menemukan 
air sebelum shalatnya.
 Adapun jika ia melihat air pada saat 
sedang mengerjakan shalatnya; apakah 
shalatnya juga batal atas dasar istishhab 
dengan ijma’ tersebut, atau shalat tetap sah 
dan ia boleh tetap melanjutkannya?
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 Imam Abu Hanifah dan beberapa ula-
ma lain –seperti al-Ghazaly dan Ibnu Quda-
mah- berpendapat bahwa dalam masalah ini 
istishhab dengan ijma’ terdahulu tidak dapat 
dijadikan landasan, karena berbedanya kon-
disi yang disebutkan dalam ijma’. Oleh sebab 
itu, ia harus berwudhu kembali.
 Sementara Imam al-Syafi’i dan Abu 
Tsaur berpendapat bahwa istishhab ijma’ 
ini dapat dijadikan sebagai hujjah hingga 
ada dalil lain yang mengubahnya. Oleh se-
bab itu, shalatnya tetap sah atas dasar is-
tishhab kondsi awalnya yaitu ketiadaan air 
untuk berwudhu.

E.   Pengaruh Istishhab dalam 
Persoalan-persoalan Furu’iyah

 Bila ditelusuri lebih jauh ke dalam 
pembahasan dan kajian Fiqih Islam, maka 
kita akan menemukan banyak sekali per-
soalan-persoalan yang dibahas oleh para 
fuqaha yang kemudian menjadikan istish-
hab sebagai salah satu pijakan atau landa-
san mereka dalam memegangi satu madz-
hab atau pendapat.
 Berikut ini adalah beberapa contoh 
persoalan furu’iyah yang termasuk dalam 
kategori tersebut:

1.  Pewarisan Orang yang Hilang (al-
Mafqud)

 Orang yang hilang (al-mafqud) adalah 
orang yang menghilang dari keluarganya 
hingga beberapa waktu lamanya, dimana 
tidak ada bukti yang dapat digunakan un-
tuk membuktikan apakah ia masih hidup 
atau sudah mati.

 Dalam kasus ini, para ulama berbeda 
pendapat antara memvonis ia masih hidup 
sehingga peninggalannya tidak boleh di-
bagikan kepada ahli warisnya dan ia tetap 
berhak mendapatkan warisan jika ada ke-
rabatnya yang meninggal saat kehilangan-
nya; dan memvonis ia telah meninggal 
sehingga peninggalannya dapat dibagikan 
kepada ahli warisnya. Dalam hal ini, ada 
tiga pendapat di kalangan para ulama:
 Pendapat pertama, bahwa ia tetap 
dianggap hidup –baik untuk urusan yang 
terkait dengan dirinya maupun yang ter-
kait dengan orang lain-. Karena itu semua 
hukum yang berlaku untuk orang yang 
masih hidup tetap diberlakukan padanya; 
hartanya tidak diwariskan, istrinya tidak 
boleh dinikahi, dan wadi’ah yang ia titip-
kan pada orang lain tidak boleh diambil. 
Pendapat ini dipegangi oleh Imam Malik 
dan al-Syafi’i. 
 Hujjah mereka adalah bahwa orang 
yang hilang itu sebelum ia hilang ia tetap 
dihukumi sebagai orang yang hidup. Ka-
rena itu hukum ini wajib diistishhabkan 
hingga sekarang sampai ada bukti yang 
mengubah hukum tersebut.
 Pendapat kedua, ia dianggap hidup 
terkait dengan hak dirinya sendiri. Penda-
pat ini dilandaskan pada pandangan ba-
hwa istishhab hanya dapat digunakan un-
tuk mendukung hukum yang telah ada se-
belumnya, tapi bukan untuk menetapkan 
hukum baru. 
 Pendapat ketiga, ia dianggap hidup 
baik terkait dengan hak dirinya maupun 
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hak orang lain selama 4 tahun sejak hi-
langnya. Jika 4 tahun telah berlalu, maka ia 
dianggap telah meninggal terkait dengan 
hak dirinya maupun hak orang lain; har-
tanya dibagi, ia tidak lagi mewarisi dari ke-
rabatnya yang meninggal dan istrinya da-
pat dinikahi. Pendapat ini dipegangi oleh 
Imam Ahmad bin Hanbal. 
 Alasan pembatasan jangka waktu 4 
tahun adalah pengqiyasan kepada jika ia 
meninggalkan istrinya selama 4 tahun, 
dimana –menurut pendapat ini- jika ia 
meninggalkan istrinya selama itu, maka 
hakim dapat memisahkan keduanya dan 
istrinya dapat dinikahi setelah masa iddah 
sejak pemisahan itu berakhir.

2.  Berwudhu Karena Apa yang Keluar 
Dari Selain “2 Jalan”

 Semua ulama telah berijma’ bahwa 
segala sesuatu yang keluar melalui dua  ja-
lan” (qubul dan dubur) itu membatalkan 
thaharah seseorang. Namun bagaimana 
dengan najis yang keluar tidak melalui ke-
dua jalan tersebut? Apakah ia juga mem-
batalkan thaharah seseorang atau tidak?
 Dalam kasus ini, ada beberapa penda-
pat yang dipegangi oleh para ulama:
 Pendapat pertama, bahwa hal itu 
membatalkan thaharahnya, sedikit atau-
pun banyaknya yang keluar. Pendapat ini 
dipegangi oleh Imam Malik dan al-Syafi’i.
 Hujjah mereka adalah istishhab, yaitu 
bahwa hukum asalnya hal itu tidak mem-
batalkan, maka ia tetap diberlakukan hing-
ga ada dalil yang menunjukkan selain itu.
Pendapat kedua, bahwa apapun yang kelu-

ar dari selain kedua jalan itu, seperti mun-
tah jika telah memenuhi mulut, maka ia 
membatalkan wudhu. Pendapat ini dipe-
gangi oleh Imam Abu Hanifah.
 Pijakannya adalah beberapa hadits se-
perti:
 “Wudhu’ itu wajib untuk setiap darah 
yang mengalir.” (HR. Al-Daraquthni)
 dan juga hadits:
 “Barangsiapa yang muntah atau 
mengeluarkan ingus dalam shalatnya, 
maka hendaklah ia pergi dan berwudhu 
lalu melanjutkan shalatnya selama ia be-
lum berbicara.” (HR. Ibnu Majah)
 Hanya saja hadits-hadits ini didhaif-
kan oleh sebagian ulama, sehingga me-
reka tidak dapat menjadikannya sebagai 
dalil.
 Pendapat ketiga, bahwa apa yang kelu-
ar dari selain kedua jalan tersebut memba-
talkan wudhu jika ia sesuatu yang najis dan 
banyak, seperti muntah atau darah yang 
banyak. Adapun jika ia sesuatu yang suci, 
maka tidak membatalkan wudhu. Penda-
pat ini dipegangi oleh Imam Ahmad bin 
Hanbal.
 Hujjah pendapat ini adalah apa yang 
diriwayatkan oleh Ma’dan bin Thalhah 
dari Abu al-Darda’ r.a., bahwa Nabi saw 
pernah muntah, lalu beliau berwudhu. 
Ma’dan berkata: “Aku pun menemui 
Tsauban di Masjid Damaskus lalu me-
nyebutkan hal itu padanya. Maka ia pun 
berkata: ‘Engkau benar! Aku-lah yang 
menuangkan air wudhu beliau.” (HR. 
Al-Tirmidzy)
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 Landasan lainnya adalah pengamalan 
para shahabat Nabi akan hal itu, dan tidak 
ada satu pun yang mengingkari hal ter-

sebut, maka dengan demikian ini adalah 
ijma’ dari mereka akan hal itu.
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A.   Pengertian Istitha' ah
 Menurut bahasa adalah ( ) 
yang berarti kemampuan (kuat/sanggup). 
Isthitha'ah haji atau umrah artinya adalah 
kemampuan (kuasa) melaksanakan ibadah 
haji atau umrah.
 Menurut istilah adalah kemampuan 
fisik, kemampuan harta, dan kemampuan 
pada waktu seseorang hendak mengerja-
kan haji atau umrah. 

B.  Dasar Hukum
1.  Firman Allah Subhaanahu wa ta’ala::
 Padanya terdapat tanda-tanda yang 
nyata, (di antaranya) maqam Ibrahim. 
Barangsiapa memasukinya (Baitullah itu) 
menjadi amanlah dia; mengerjakan haji 
adalah kewajiban manusia terhadap Allah, 
Yaitu (bagi) orang yang sanggup Mengada-
kan perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa 
mengingkari (kewajiban haji), Maka Se-
sungguhnya Allah Maha Kaya (tidak me-
merlukan sesuatu) dari semesta alam (QS. 
Ali Imran: 97)

2.  Hadits Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam.

 Dari Yunus dari al- Hasan, berkata: 
Ketika turun ayat: ada seorang laki-Iaki 
bertanya: Ya Rasulullah, apakah yang dise-
but sabil (jalan) itu? Rasulullah menjawab: 
bekal dan kendaraan (HR. al-Daruquth-
ni).
 Dengan dasar al-Qur'an dan hadits ter-
sebut di atas secara umum kemampuan fisik 
(badan), bekal dan transportasi menjadi hal 
yang paling utama dalam istitha'ah seseo-
rang baik dalam haji maupun umrah.
 Sedangkan al-raahilah dalam hadits 
tersebut dijelaskan oleh Ala’uddin al-Ka-
sani yang mengatakan bahwa alokasi bekal 
dan kendaraan bukan untuk membatasi 
syarat atas keduanya, akan tetapi untuk 
memperhatikan alasan yang memun-
gkinkan, karena semua hal itu memiliki 
sebab yang mungkin masuk dalam tafsir 
istitha’ah secara makna. Oleh karena itu, 
dalam kewajib haji atas orang yang buta, 
penderita penyakit kronis, orang lumpuh, 
orang yang sakit, dan orang tua yang tidak 
dapat duduk di atas kendaraan dan terda-
pat kesulitan yang luar biasa.
 Sedangkan makna al-zadu pada ha-
dits terdahulu meliputi seluruh perbeka-
lan untuk dirinya dan keluarga yang dit-
inggalkannya. Yang menjadi masalah ba-
gaimana kedudukan berhaji dengan biaya 
pinjaman.
 Semua ulama menyatakan bahwa orang 
yang tidak memiliki kemampuan finansial, 
maka berhutang bukanlah cara yang dibe-

ISTITHA’AH
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narkan oleh syara' agar dia menjadi orang 
yang mampu untuk melakukan haji atau 
umrah. Di bawah ini ada beberapa pernya-
taan fuqaha tentang hal itu:

1.  Imam al-Syaukani berpendapat: 
 Dan terhadap orang yang mempunyai 
tanggungan hutang dimakrukan menunai-
kan ibadah haji dan ikut berperang jika ia 
tidak memiliki harta untuk membayarnya, 
kecuali mendapatkan izin dari orang yang 
memberi hutang. Jika hutangnya ada yang 
menanggung, maka ia tidak boleh beper-
gian (berangkat haji dan ikut berperang) 
kecuali dengan izin keduanya (pemberi 
hutang dan penangungnya), dan jika tan-
pa izinnya, maka cukup dengan izin dari 
thalib(pihak yang berhak menuntut) saja. 

2.  Imam Maliki berpendapat:
 Seseorang tidak diwajibkan haji dengan 
biaya berhutang walaupun hutang tersebut 
dari anaknya, jika tidak memungkinkan un-
tuk melunasinya. 

3.  Imam Ibnu Taimiyah berpendapat:
 Dan seseorang yang tidak memiliki 
bekal tidak dianggap istitha’ah (berangkat 
haji atau umrah), sedangkan kebutuhan 
haji dan umrahnya berasal dari pemberian 
orang lain, walaupun dia itu bapa ataupun 
anaknya. 
 Karena itu berhutang untuk pelaks-
anaan ibadah haji bukanlah sesuatu yang 
masyru' dalam syari'at Islam kecuali bagi 
mereka yang mempunyai kemampuan un-
tuk melunasinya di saat akan menunaikan 
karena pada waktu itu dituntut dia memi-

liki istitha'ah atau qudrah yang di dalam-
nya adalah terkait dengan finansial.
 Dalam hadits riwayat al-Thabarani 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam, 
menyatakan sebagai berikut:
 Ketika seorang yang akan berhaji 
keluar dari rumah dengan nafakah (ong-
kos haji) yang baik (halal) kemudian dia 
meletakkan kakinya di atas kendaraan lalu 
mengucapkan "Aku sambut panggilan-Mu 
ya Allah, aku sambut panggilan-Mu", tiba-
tiba terdengar suara dari langit, "Aku sam-
but panggilanmu dan dua kebahagiaanmu, 
bekalmu dari yang halal dan kendaraanmu 
halal, hajimu mabrur tidak tercampur 
dengan dosa". Dan apabila seorang yang 
akan berhaji keluar dari rumah dengan 
bekal yang haram maka ketika dia naik 
kendaraan lalu mengucapkan "Aku me-
menuhi panggilan-Mu ya Allah" tiba-tiba 
terdengar suara dari langit "tidak, aku ti-
dak menyambut panggilanmu dan engkau 
tidak mendapatkan dua kebahagiaan, 
bekalmu dari harta yang haram dan naf-
kahmu haram, hajimu tidak mabrur". (HR 
al-Thabarani dari Abu Hurairah).

3.  Pendapat Ulama Tentang Istitha'ah
a.  Imam Malik berpendapat bagi yang 

sanggup jalan kaki, maka tidak per-
lu kendaraan dan sudah termasuk 
mampu, apabila dapat mencari naf-
kahnya selama dalam perjalanan dan 
pelaksanaan hajinya, dengan berusa-
ha bekerja walaupun dengan bantuan 
orang lain serta tanpa meninggalkan 
biaya yang cukup bagi keluarga yang 
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ditinggalkan. Keamanan yang dimak-
sud di sini adalah aman untuk dirinya 
pada saat melaksanakan haji dan bagi 
orang yang ditinggalkan selama ke-
pergiannya, sesuai dengan hadits Ra-
sulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam .

 
  

  Diriwayatkan dari Abdillah Ibn 
Amr berkata, Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam bersabda: Cukup 
dosa seseorang yang menyia-nyiakan 
orang yang menjadi tanggungannya. 
(H.R. Abu Daud).

b.   Menurut Imam Syafi'i Istitha'ah di-
bagi menjadi dua yaitu:
1) Kemampuan pribadinya lang-

sung, ( ) yaitu kemampuan 
untuk melaksanakan haji oleh di-
rinya sendiri.

2) Kemampuan dengan bantuan 
dari orang lain (tidak langsung 
( ).

  Yaitu kemampuan untuk melaks-
anakan haji dengan bantuan orang 
lain seperti orang tua yang dihajikan 
oleh anaknya atau orang yang sudah 
tidak mampu fisik akan tetapi mam-
pu hartanya untuk membiayai orang 
lain menghajikannya, atau menyertai-
nya berhaji seperti orang buta deng-
an membiayai seseorang yang akan 
menuntunnya. 

  Seseorang orang yang melaksana-
kan haji dengan biaya orang lain ka-
rena mengharapkan jasanya seperti 
penuntun orang buta. Petugas haji 
dapat dikatakan orang yang mampu 
melaksanakan haji, apabila dianggap 
cakap dan mampu melaksanakan tu-
gas tersebut. Istitha'ah sebagai salah 
satu syarat wajib haji memberikan 
konsekwensi seseorang yang sudah 
wajib melaksanakan haji sehingga 
apabila ia tidak melaksanakan haji, 
maka ia berdosa. Dengan demikian 
istitha'ah bukanlah dasar ukuran sah 
atau tidaknya haji seseorang, contoh: 
seorang yang belum istitha'ah karena 
dalam perjalanannya tidak aman ter-
nyata dapat sampai ke Tanah Suci dan 
melaksanakan hajinya dengan sem-
purna, maka hajinya sah walaupun 
dia tidak termasuk orang yang sudah 
wajib haji.

  Istitha'ah dalam pengertian di atas 
adalah umum, untuk laki-laki dan pe-
rempuan. Sementara istitha'ah untuk 
perempuan yang akan melaksanakan 
haji atau umrah akan diuraikan dalam 
pembahasan tersendiri.

c.  Sebagian ulama mutaakhirin (kon-
temporer) memandang perlu me-
masukkan unsur kesehatan, kesem-
patan, dan keamanan sebagai salah 
satu unsur yang memungkinkan sam-
painya seseorang di tempat pelaks-
anaan haji itu (Imkan al-Wusul) serta 
segala yang terkait dengan kebijakan 
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pemerintah setempat atau pemerin-
tah Arab Saudi langsung dengan ke-
tentuan perhajian dari negara yang 

bersangkutan, menjadi salah satu dari 
unsur kajian istitha’ah.
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JAMAAH (Shalat 

Berjamaah)

J

A.  Pengertian
Shalat berjamaah adalah salat yang 

dikerjakan oleh dua atau lebih orang se-
cara bersama-sama dengan satu orang di 
depan sebagai imam dan yang lainnya di 
belakang sebagai makmum.

Shalat berjamaah mnimal atau paling 
sedikit dilakukan oleh dua orang, na mun 
se makin banyak orang yang ikut solat ber-
jama’ah tersebut jadi jauh lebih baik. Shalat 
berjama’ah memiliki nilai 27 derajat lebih 
baik daripada sholat sendiri. Oleh sebab itu 
kita diharapkan lebih mengutamakan shalat 
berjamaah daripada solat sendirian saja.

B.  Keutamaan Salat Berjama’ah
Adapun keutamaan salat berjama’ah 

dapat diuraikan sebagai berikut:
Berjama’ah lebih utama dari pada salat •	

sendirian. Rasulullah SAW bersabda: 
“Salat berjama’ah itu lebih utama dari 
pada salat sendirian sebanyak dua pu-
luh tujuh derajat.” (HR. Bukhari dan 
Muslim dari Ibnu Umar RA)

•	 Dari	 setiap	 langkahnya	 diangkat	 ke	du
dukannya satu derajat dan dihapus-
kan baginya satu dosa serta senantiasa 
dido’akan oleh para malaikat. Rasulullah 
SAW bersabda: “Salat seseorang dengan 
berjama’ah itu melebihi salatnya di ru-
mah atau di pasar sebanyak dua puluh 
lima kali lipat. Yang demikian itu ka-
rena bila seseorang berwudhu’ dan me-
nyempurnakan wudhu’ nya kemudian 
pergi ke masjid dengan tujuan semata-
mata untuk salat, maka setiap kali ia 
melangkahkan kaki diangkatlah kedu-
dukannya satu derajat dan dihapuslah 
satu dosa.	Dan	apabila	dia	mengerjakan	
salat, maka para Malaikat selalu memo-
honkan untuknya rahmat selama ia ma-
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sih berada ditempat salat selagi belum 
berhadats, mereka memohon: “Ya Allah 
limpahkanlah keselamatan atasnya, ya 
Allah limpahkanlah rahmat untuknya.’ 
Dan	dia	telah	dianggap	sedang	menger-
jakan salat semenjak menantikan tiba 
waktu salat.” (HR. Bukhari dan Muslim 
dari Abu Huraira RA, dari terjemahan 
lafadz Bukhari).

•		 Terbebas	 dari	 pengaruh/penguasaan	
setan.	Rasulullah	SAW	bersabda:	“Ti-
ada tiga orangpun di dalam sebuah 
desa atau lembah yang tidak diadakan 
di sana salat berjama’ah, melainkan 
nyatalah bahwa mereka telah dipeng-
aruhi oleh setan. Karena itu henda-
klah kamu sekalian membiasakan sa-
lat berjama’ah sebab serigala itu hanya 
menerkam kambing  yang terpencil 
dari	 kawanannya.”	 (HR.	 Abu	 Daud	
dengan	 isnad	hasan	dari	Abu	Darda’	
RA).

•		 Memancarkan	cahaya	yang	sempurna	
di hari kiamat.Rasulullah SAW ber-
sabda: “Berikanlah khabar gembira 
orang-orang yang rajin berjalan ke 
masjid dengan cahaya yang sempurna 
di	hari	kiamat.”	(HR.	Abu	Daud,	Tur-
mudzi dan Hakim).

•		 Mendapatkan	 balasan	 yang	 berlipat	
ganda. Rasulullah SAW bersabda: 
“Barangsiapa yang salat Isya deng-
an berjama’ah maka seakan-akan ia 
mengerjakan salat setengah malam, 
dan barangsiapa yang mengerjakan 
salat shubuh berjama’ah maka seolah-

olah ia mengerjakan salat semalam 
penuh.	 (HR.	 Muslim	 dan	 Turmudzi	
dari Utsman RA).

•		 Sarana	 penyatuan	 hati	 dan	 fisik,	 sa-
ling mengenal dan saling mendukung 
satu sama lain. Rasulullah SAW ter-
biasa menghadap ke ma’mun begitu 
selesai salat dan menanyakan mereka-
mereka yang tidak hadir dalam salat 
berjama’ah, para sahabat juga terbiasa 
untuk sekedar berbicara setelah selesai 
salat	 sebelum	 pulang	 kerumah.	 Dari	
Jabir bin Sumrah RA berkata: “Ra-
sulullah SAW baru berdiri meninggal-
kan tempat salatnya diwaktu shubuh 
ketika matahari telah terbit. Apabila 
matahari sudah terbit, barulah beliau 
berdiri untuk pulang. Sementara itu 
di dalam masjid orang-orang mem-
bincangkan peristiwa-peristiwa yang 
mereka kerjakan di masa jahiliyah. 
Kadang-kadang mereka tertawa ber-
sama dan Nabi SAW pun ikut terse-
nyum.” (HR. Muslim).

•		 Membiasakan	kehidupan	yang	teratur	
dan disiplin. Pembiasaan ini dilatih 
dengan mematuhi tata tertib hubung-
an antara imam dan ma’mum, mis-
alnya tidak boleh menyamai apalagi 
mendahului gerakan imam menjaga 
kesempurnaan shaf-shaf shalat. Ra-
sulullah SAW bersabda: “Imam itu 
diadakan agar diikuti, maka jangan 
sekali-kali kamu menyalahinya! Jika 
ia takbir maka takbirlah kalian, jika 
ia ruku’ maka ruku’lah kalian, jika ia 
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mengucapkan ‘sami’alLaahu liman 
hamidah’ katakanlah ‘Allahumma 
rab bana lakal Hamdu’, Jika ia sujud 
maka sujud pulalah kalian. Bahkan 
apabila ia salat sambil duduk, salatlah 
kalian sambil duduk pula!” (HR. Buk-
hori dan Muslim, shahih).

C.  Hukum Shalat Berjamaah
	 Dalam	kitab	al-Mausu’ah al-Fiqhiyah 
terbitan Kementerian Waqaf dan Urusan 
Keislaman, Kuwait, ada 5 pendapat ten-
tang hukum berjama’ah dalam shalat fard-
hu bagi laki-laki menurut ulama empat 
madzhab. Shalat fardhu yang dimaksud di 
sini adalah shalat 5 waktu, tidak termasuk 
shalat jum’at, karena shalat jum’at ada hu-
kum khusus. Berikut penjabarannya.

1.  Sunnah Muakkadah
 Ini merupakan pendapat yang paling 
kuat	 di	 kalangan	 Hanafiyah,	 mayoritas	
Malikiyah dan satu pendapat di kalangan 
Syafi’iyah.

2.  Wajib (Menurut Istilah Hanafiyah)
 Ini merupakan pendapat yang kuat 
di	 kalangan	 Hanafiyah.	 Wajib	 menurut	
mereka adalah hukum antara sunnah dan 
fardhu, mirip dengan sunnah muakka-
dah. Mereka berdalil dengan hadits Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam:

“Shalat jama’ah lebih utama 27 dera-
jat dibandingkan shalat sendirian .” (HR. 
al-Bukhari dan Muslim dari ‘Abdullah ibn 
‘Umar radhiyallahu ‘anhuma)

Dalam	riwayat	lain:

“Lebih utama 25 derajat.” (HR. al-Bukhari 
dari Abu Sa’id al-Khudri radhiyallahu ‘anhu)

3.  Fardhu Kifayah
Ini merupakan pendapat yang terkuat 

di	 kalangan	 Syafi’iyah,	 juga	 pendapat	 al
Karkhi dan ath-Thahawi dari kalangan 
Hanafiyah,	serta	sebagian	Malikiyah.	Mer-
eka berdalil dengan hadits Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam:

 “Jika ada 3 orang di suatu kota atau 
desa, dan tidak didirikan shalat (berjama’ah) 
di tengah-tengah mereka, niscaya mereka 
akan dikalahkan oleh syaithan. Maka, ber-
jama’ahlah kalian, sesungguhnya serigala 
hanya memangsa orang yang terpisah dari 
kelompoknya.”	 (HR.	Abu	Dawud	dari	Abu	
Darda	radhiyallahu	‘anhu.	Dishahihkan	oleh	
an-Nawawi dalam kitab al-Majmu’)
 Sebagian kalangan Malikiyah men-
jelaskan bahwa berjama’ah ini fardhu ki-
fayah bagi orang-orang yang berada di su-
atu negeri. Jika mereka meninggalkannya, 
maka	mereka	 harus	 diperangi.	 Dan	 sun-
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nah hukumnya melaksanakannya di setiap 
masjid (walaupun di salah satu masjid di 
negeri tersebut sudah melaksanakannya), 
serta merupakan sebuah keutamaan bagi 
laki-laki yang melaksanakannya (walau-
pun sudah ada orang lain yang menegak-
kannya).

4.  Fardhu ‘Ain
 Ini merupakan pendapat Hanabi-
lah, dan salah satu pendapat di kalangan 
Hanafiyah	dan	Syafi’iyah.	Hanabilah	ber-
dalil	dengan	firman	Allah	ta’ala:

 “Dan jika engkau berada di tengah-
tengah mereka (shahabat) lalu engkau 
hendak mendirikan shalat bersama-sama 
mereka, maka hendaklah segolongan dari 
mereka berdiri bersamamu.” (an-Nisaa’: 
102)

Menurut mereka, Allah me–merintah-
kan untuk mendirikan shalat berjama’ah 
pada keadaan ketakutan karena suasana 
perang, maka berjama’ah dalam keadaan 
biasa lebih utama.

Mereka juga berdalil dengan hadits 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam:

“

 Demi Dzat yang jiwaku berada di 
tangan-Nya, Sesungguhnya aku ingin me-
merintahkan untuk mengumpulkan kayu 
bakar, kemudian memerintahkan untuk 
didirikan shalat, kemudian dikumandang-
kan adzan, setelah itu aku perintahkan 
seseorang untuk mengimami manusia. Ke-
mudian aku menemui orang-orang yang 
tidak ikut melaksanakan shalat, dan aku 
bakar rumah-rumah mereka.” (HR. al-
Bukhari dan Muslim dari Abu Hurairah 
radhiyallahu ‘anhu)

Juga berdasarkan hadits yang diriwa-
yatkan oleh Abu Hurairah radhiyallahu 
‘anhu berikut ini:

 “Seorang laki-laki buta mendatangi Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam, ia berkata ke-
pada Rasulullah, ‘Wahai Rasulullah, tidak 
ada seseorang yang menuntunku ke masjid.’ 
Kemudian ia meminta keringanan kepada Ra-
sulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam  baginya 
untuk shalat di rumah saja. Rasulullah mem-
beri keringanan kepadanya. Ketika ia sudah 
berpaling hendak pergi, Rasulullah memang-



Ensiklopedia Mengenal Islam 429

gilnya dan berkata kepadanya, ‘Apakah engkau 
mendengar seruan untuk shalat?’ Ia menjawab, 
‘Ya.’ Rasulullah kemudian berkata, ‘Engkau 
wajib shalat berjama’ah.’.” (HR. Muslim)

Menurut mereka, jika seorang yang 
buta yang tidak memiliki penuntun saja 
tidak diberi keringanan, apalagi bagi selain-
nya. Atas dasar ini, menurut mereka, sese-
orang yang meninggalkan shalat berjama’ah 
maka mereka harus diperangi, meskipun 
ada orang lain yang sudah melaksanakan-
nya, karena hukumnya adalah fardhu ‘ain 
bagi setiap orang.

5.  Syarat Sah Shalat
Ini merupakan pendapat Ibnu ‘Aqil dari 

kalangan Hanabilah. Ia mengqiyaskan hal 
ini dengan berbagai kewajiban shalat lainnya. 
Menurut pendapat ini, jika se se orang tidak 
berjama’ah dalam shalat fardhu maka shalat-
nya tidak sah. Ini berbeda dengan pendapat 
ke-4 yang menyatakan hukum berjama’ah da-
lam shalat fardhu adalah fardhu ‘ain. Menurut 
pendapat ke-4, seseorang yang tidak berjama’ah 
dalam shalat fardhu, shalatnya tetap sah, na-
mun ia berdosa.

D.  Ketentuan Salat Berjamaah
1.  Syarat menjadi imam

Imam adalah orang yang memimpin 
salat berjama’ah, dia berdiri di depan ang-
gota jama’ah yang lain. Oleh karenanya se-
orang imam dalam salat harus memenuhi 
syarat dan ketentuan sebagai berikut :

Orang yang lebih fasih dalam mem-a. 
baca Al Qur’an.

Orang yang lebih luas wawasannya b. 
tentang agama Islam.
Diutamakan	yang	lebih	tua	usianya.c. 
Memiliki akhlak mulia, sehingga tidak d. 
dibenci oleh makmum.
Imam memperhatikan saf makmum e. 
dan memerintahkan untuk melurus-
kan dan merapatkan saf. 
Tidak	mengikuti	gerakan	orang	lain,	f. 
sebaliknya anggota jama’ah yang 
lain lain  mengikuti gerakan imam.
Mengikuti	ketentuan	 imam	 lakilaki/g. 
perempuan sebagai berikut :
Bila makmumnya laki-laki maka imam h. 
harus laki-laki.
Bila makmumnya perempuan semua-i. 
nya maka imam boleh laki-laki mau-
pun perempuan.
Berniat menjadi imam.j. 

2.  Kewajiabn Makmum
Berniat menjadi makmum (mengikuti a. 
imam).
Mengikuti imam dalam setiap gera-b. 
kan salat, tidak boleh mendahului.
Berada satu lingkungan salat dengan c. 
imam.
Mengetahui setiap gerakan imam baik d. 
secara langsung atau mengikuti saf di 
depannya.
Harus berada pada posisi di belakang e. 
imam.
Salat yang dikerjakan sama dengan f. 
salatnya imam.
Apabila imam batal maka makmum g. 
yang tepat di belakang imam yang 
menjadi pengganti.
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Makmum yang mengikuti imam sejak 
awal disebut makmum muwafik. Sedangkan 
makmum yang tertinggal disebut makmum 
masbuk.
 Ketentuan bagi makmum masbuk:

Apabila makmum sempat takbiratul a. 
ih ram sebelum iman rukuk, maka hen-
daklah makmum membaca Surah Al 
Fätihah,
Jika imam telah rukuk, sedang mak-b. 
mum belum selesai membaca selesai 
Surah Al Fätihah, maka makmum hen-
daknya rukuk mengikuti imam tanpa 
harus menyelesaikan bacaan Surah Al 
Fä ti hah,
Apabila makmum mendapati iman c. 
sedang rukuk, makmum segera tak-
biratul ihram dan langsung rukuk 
mengikuti imam. 
Makmum yang mengikuti imam dari 

rukuk, ia mendapatkan rakaat itu dengan 
sempurna. Apabila mengikuti imam lewat 
dari rukuk, seperti imam sedang iktidal atau 
sujud dan lainnya, maka sama saja makmum 
tidak ikut rakaat tersebut. Sehingga setelah 
imam memberi salam, makmum berdiri lagi 
menambah kekurangan rakaat yang keting-
galan. 

3.  Tata cara pengaturan saf dalam salat 
jamaah yaitu:
jika makmumnya hanya seorang la-a. 
ki-laki, maka makmum tersebut hen-
daknya berdiri di belakang imam agak 
ke samping kanan,

apabila makmumnya terdiri dari dua b. 
orang laki-laki, maka safnya satu orang 
di sebelah kiri dan yang satu di sebelah 
kanan imam,
jika makmum terdiri dari dua orang c. 
perempuan atau lebih, maka mak mum-
nya berada di belakang imam dan ber-
jajar rapat,
jika makmum terdiri atas beberapa d. 
orang laki-laki, maka makmumnya 
berjajar di belakang imam dengan 
rapat,
jika makmumnya terdiri dari dua e. 
orang perempuan, maka makmum itu 
berada di belakang imam,
jika makmumnya terdiri dari laki-laki, f. 
wanita dewasa, dan anak-anak (wani-
ta dan laki-laki), maka saf laki-laki 
ber ada paling depan, di belakangnya 
ada lah saf anak laki-laki, kemudian 
saf anak

4.  Hal-Hal yang Menyebabkan Seseo-
rang Boleh Meninggalkan Salat Ja-
maah 
Hal-hal yang menyebabkan seseorang 

boleh meninggalkan salat jamaah, antara 
lain:

takut adanya bahaya, a. 
lapar dan haus sedangkan makanan b. 
dan minuman telah tersedia,
sakit yang menyebabkan kesulitan un-c. 
tuk pergi ke tempat salat jamaah,
hujan yang menyusahkan perjalanan d. 
ke tempat jamaah, dan 
adanya angin yang sangat kencang.e. 
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5.   Fungsi dan Hikmah Salat Berjamaah 
bagi Kehidupa
memupuk silaturahmi sesama jamaah, a. 
membina rasa persamaan derajat di b. 
hadapan Allah, 
memperoleh pahala 27 derajat,c. 
terjalin komunikasi yang baik antara d. 
jamaah yang satu dengan yang lain-
nya,
memupuk kerukunan sesama ja-e. 
maah,
memperkuat f. ukhuwah islamiyah, 
meningkatkan syiar Islam, dang. 
mendidik kedisiplinan diri. h. 

E. Kehadiran Jama’ah wanita 
dalam mesjid
Wanita diperbolehkan hadir ber-

jama’ah di masjid dengan syarat harus 
menjauhi segala sesuatu yang menyebab-
kan	 timbulnya	 syahwat	 ataupun	 fitnah.	
Baik karena perhiasan atau harum-haru-
man yang dipakainya.

 Rasulullah SAW bersabda: “Janganlah 1. 
kamu larang wanita-wanita itu pergi 
ke masjid-masjid Allah, tetapi hendak-

lah mereka itu keluar tanpa memakai 
harum-haruman.” (HR. Ahmad dan 
Abu	Daud	dari	Abu	Huraira	RA).

 “Siapa-siapa diantara wanita yang me-2. 
makai harum-haruman, janganlah ia 
turut salat Isya bersama kami.” (HR. 
Muslim,	 Abu	 Daud	 dan	 Nasa’i	 dari	
Abu Huraira RA, isnad hasan).

 Bagi kaum wanita yang lebih utama ada-3. 
lah salat di rumah, berdasarkan hadits 
dari Ummu Humaid As-Sa ayidiyyah 
RA bahwa Ia datang kepada Rasulullah 
SAW dan me ngatakan: “Ya Rasulullah, 
saya senang sekali salat di belakang 
Anda.” Beliaupun me nanggapi: “Saya 
tahu akan hal itu, tetapi salatmu di ru-
mahmu adalah lebih baik dari salatmu 
di masjid kaummu, dan salatmu di 
masjid kaummu lebih baik dari salatmu 
di masjid Umum.” (HR. Ahmad dan 
Thabrani).

 Rasulullah SAW bersabda: “Janganlah 4. 
kalian melarang para wanita untuk 
pergi ke masjid, tetapi (salat) di ru-
mah adalah lebih baik untuk mereka.” 
(HR.	Ahmad	dan	Abu	Daud	dari	Ibnu	
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JENAZAH

Islam telah mengingatkan kita semua 
bahwa setiap insan yang bernyawa pasti 
mengalami	 kematian.	 Allah	 SWT	 telah	
berfirman	 :	 “Setiap yang bernyawa akan 
merasakan mati. Dan hanya pada hari ki-
amat sajalah diberikan dengan sempurna 
balasanmu............(Q.S.	Ali	‘Imran/3	:	185)
	 Dan	bagi	muslim	yang	hidup	diwajib-
kan untuk mengurus jenazah, yaitu sejak dari 
menyiapkannya, memandikannya, meng  ka-
faninya, menshalatkannya, membawanya 
ke kubur sampai kepada menguburkan-
nya. Apa-bila perintah itu telah dikerja-
kan oleh sebahagian mereka sebagaimana 
mestinya, maka kewajiban melaksanakan 
perintah itu berarti sudah terbayar. Kewa-
jiban yang demikian sifatnya dalam istilah 
agama dinamakan fardhukifayah

A.  Hal-Hal Yang Dilakukan Ketika 
Ada Yang Sakaratul Maut

	 Mentalkinkan/	menuntunnya	untuk	1. 
mengucapkan kalimat “Laa ilaha il-
lallah”

 Menutup kedua matanya2. 

 Mendo’akan kebaikan baginya3. 
 Melemaskan persendian kaki dan ta-4. 

ngan  nya agar kelak mudah mengger-
akkannya ketika dibutuhkan.

 Melepaskan semua pakaiannya dan 5. 
seluruh badan mayit ditutup dengan 
satu helai kain yang lebar, panjang 
dan tidak transparan

 Mayit kemudian diletakkan ditempat 6. 
yang agak tinggi yang dipersiapkan 
sebagai tempat memandikannya dan 
mayit siap untuk dimandikan.

B.  Memandikan Jenazah
Semua jenazah muslim wajib dimandi-

kan kecuali muslim yang mati syahid, yak-
ni yang terbunuh dalam peperangan mela-
wan	kaum	kafir.	Dalil	wajibnya	memandi-
kan jenazah ialah hadits Nabi SAW yang 
berkenaan dengan sahabat yang mening-
gal karena jatuh dari ontanya:  Dari Ibnu 
Abbas Ia berkata: Tatkala seorang laki-laki 
jatuh dari kendaraannya lalu ia mening-
gal, sabda Beliau: “Mandikanlah dia den-
gan air serta daun bidara” (atau dengan 
sesuatu yang menghilangkan daki seperti 
sabun). (H.R Bukhari dan Muslim).

Memandikan mayat hukumnya ada-
lah fardhu kifayah atas musilmin lain yang 
masih hidup. Artinya, apabila diantara 
mereka ada yang mengerjakannya, maka 
kewajiban itu sudah terbayar dan gugur 
bagi muslimin selebihnya. Karena perin-
tah memandikan mayat itu adalah kepada 
umumnya kaum muslimin
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Sedangkan muslim yang mati sya-
hid tidaklah dimandikan walau ia dalam 
keadaan junub sekalipun, melainkan ia 
hanya dikafani dengan pakaian yang baik 
untuk kain kafan, ditambah jika kurang 
atau dikurangi jika berlebih dari tuntu-
nan sunnah, lalu dimakamakaan dengan 
darahnya tanpa dibasuh sedikitpun juga. 
Diriwayatkan	 oleh	 Ahmad	 bahwa	 Ras-
lullah SAW bersabda: “Janganlah kamu 
mandikan mereka, karena setiap luka atau 
setiap tetes darah akan semerbak dengan 
bau yang wangi pada hari kiamat”.

Dan	beliau	menyuruh	agar	para	syu-
hada dari perang Uhud dikubukan dengan 
darah mereka tanpa dimandikan dan dis-
embahyangkan. 
1.  Syarat Wajib Memandikan Jenazah 

Syarat wajib mandi ialah: 
Mayat orang Islam, 1) 
Ada tubuhnya walaupun sedikit, 2) 
dan 
Mayat itu bukan mati syahid.3) 

2.  Yang Berhak Memandikan Mayat
Jikalau mayat itu laki-laki, yang me-

mandikannya laki-laki pula. Perempuan 
tidak boleh memandikan mayat laki-laki, 
kecuali istri dan mahramnya. Sebaliknya 
juga jika mayat itu adalah perempuan. Jika 
suami dan mahram sama-sama ada, maka 
istri lebih berhak memandikan suaminya.

Bila seorang perempuan meninggal dan 
di tempat itu tidak ada perempuan, suami 
atau mahramnya, maka mayat itu hendaklah 
“ditayammumakaan” saja, tidak boleh di–
mandikan oleh laki-laki yang lain. Kecuali 

kalau mayat itu adalah anak-anak, maka laki-
laki boleh memandikanya Begitu juga kalau 
yang meninggal adalah seorang laki-laki.

Jika ada beberapa orang ayng berhak 
memandikan, maka yang lebih berhak ialah 
keluarga yang terdekat dengan si mayyit, 
dengan syarat ia mengetahui kewajiban 
mandi serta dapat dipercaya. Kalau tidak, 
berpindahlah hak itu kepadakeluarga jauh 
yang berpengetahuan serta amanah (dipe-
caya).

Rasulullah SAW bersabda:
Artinya:	Dari	‘Aisyah	Rasul	bersabda:	

“Barang siapa memandikan mayat dan di-
jaganya kepercayaan, tidak dibukakannya 
kepada orang lain apa-apa yang dilihat 
pada mayat itu, maka bersihlah ia dari se-
gala dosanya, seperti keadaannya sewaktu 
dilahirkan oleh ibunya”. Kata Beliau lagi: 
“Yang memimpinnya hendaklah keluarga 
yang terdekat kepada maya, t jika ia pandai 
memandikan mayat. Jika ia tidak pandai, 
maka siapa saja yang dipandang berhak 
karena wara’nya atau karena amanhanya. 
(H.R Ahmad) 
3.  Cara Memandikan Jenazah

Dalam	 memandikan	 jenazah	 sebai-
knya mayat diletakkan di tempat yang 
tinggi, seperti ranjang atau balai-balai; di 
tempat yang sunyi, berarti tidak ada orang 
yang masuk ke tempat itu selain orang 
yang memandikan dan orang yang meno-
long mengurus keperluan yang bersang-
kutan. Pakaian mayat diganti dengan kain 
mandi atau basahan, sebaiknya kain sar-
ung supaya auratnya tidak mudah terlihat. 
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Mula-mula jenazah didudukkan secara 
lemah lembut dengan posisi miring ke bela-
kang, orang yang memandikan meletakkan 
tangan kanan di bahu jenazah dengan ibu 
jarinya pada lekukan tengkuk dan lututnya 
menahan punggung jenazah. Lalu perut 
jenazah diurut dengan tangan kiri untuk 
mengeluarkan kotoran yang mungkin ke-
luar. Kemudian jenazah ditelentangkan dan 
kedua kemaluannya dibersihkan dengan tan-
gan kiri yang dibalut dengan perca. Setelah 
perca pembalut tangan diganti, mulut; gigi 
dan lubang hidungnya juga dibersihkan.

Berikutnya, jenazah diwudhukan sep-
erti wudhu orang hidup. Setelah itu kepal-
anya, kemudian jenggotnya dibasuh dengan 
menggunakan sidr, dan dirapikan dengan 
sisir, dengan memperhatikan agar rambut 
yang gugur dikembalikan. Setelah itu diba-
suh bagian kanan kemudian bagian kirinya 
badannya, lalu tubuhnya dibaringkan ke 
kiri dan dibasuh bagian belakang sebelah 
kanan. Kemudian dibaringkan ke sebelah 
kanan dan dibasuh pula bagian belakang 
badannya yang sebelah kiri. Untuk semua 
ini digunakan air bercampur sidr, setelah 
itu air bercampur sidr tadi dihilangkan 
dengan menyiraminya secara merata den-
gan air bersih. Kemudian sekali lagi disiram 
dengan air bercampur sedikit kapur.

Dengan	melakukan	rangkaian	ini,	be-
rarti telah selesai satu kali mandi, namun 
masih disunnahkan melakukannya sam-
pai tiga kali. Nabi Muhammad bersabda 
kepada para wanita yang memandikan pu-
trinya Ummi Kulsum:

Artinya: “Kamu mandikanlah ia tiga 
kali, lima kali atau lebih jika kamu pandang 
hal itu perlu, dengan air dan sidr; dan tar-
uhlah kapur atau sedikit kapur pada yang 
terakhir. Mulailah dengan bagian sebelah 
kanan dan tempat-tempat wudhu’nya”. 
(H.R Bukhari) 

Apabila ternyata setelah selesai di-
mandikan masih ada najis yang keluar, 
maka najis itu wajib dibersihkan. 

C.  Mengkafani Jenazah
Sebagaimana memandikan mayat, 

maka mengkafaninyapun fardhu kifayah 
hukumnya. Karena perintah mengkafani 
itu ditujukan kepada umumnya kaum 
muslimin, sedang pekerjaan itu cukup di-
lakukan oleh sebahagian mereka saja. Cara 
mengkafani jenazah yaitu:
1.		 Kafanilah	Dengan	Baik.

Yang diaksud mengkafani dengan 
baik ialah mengkafani dengan kafan yang 
baik dan dengan cara yang baik. Kafan 
yang baik ialah kafan yang suci, bersih, 
cukup tebal, ukurannya mecukupi, kwali-
tasnya sedang dan tidak berlebih-lebihan 
atau terlalu mewah baik dalam kwalisas 
maupun ukuran.
2. Pakailah Kafan Yang Berwarna Putih

Menggunakan kain kafan berwarna 
putih adalah sunnah Rasulullah SAW.
3.		 Mengkafani	Mayat	Lakilaki	Tiga	Lapis	

Dan	lima	lapis	bagi	mayat	perempuan	
Kafanilah	Mayat	Lakilaki	Tiga	Lapis	

Dan	 lima	 lapis	 bagi	 mayat	 perempuan,	
atau tepatnya diawali dengan sarung, lalu 
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baju kurung, kerudung, pembungkus, ke-
mudian dibungkus satu lapis lagi. Seba-
gaimana keterangan hadits berikut:

Artinya: “Aku adalah di antara orang-
orang yang memandikan Ummu Kulsum, 
putri Rasulullah SAW pada waktu wafat-
nya, dan adalah yang pertama diberikan 
kami oleh Rasulullah adalah kain sarung, 
lalu baju kurung, lalu kerudung, lalu kafan 
pembungkus. Kemudian sesudah itu ia di-
masukkan ke dalam kain kafan” dan Laila 
berkata:	 “Dan	Rasulullah	berdiri	di	pintu	
membawa kafannya, memberikannya ke-
pada kami selembar demi selembar”. (H.R 
Ahmad	 dan	 Abu	 Daud	 dari	 Laila	 binti	
Qaanif	atTsaqafiyah)Tapi	ada	orang	yang	
mengatakan bahwa jumlah kain kafan bagi 
perempuan sama dengan laki-lak, sebab 
hadits di atas tidak shahih sanadnya.

D.  Shalat Jenazah
1.  Rukun-rukun Shalat  Jenazah
 yaitu yang harus dilakukan dan ter-

masuk di dalam perbuatan shalat.
a. Niat melakukan shalat jenazah 

semata-mata karena Allah 
b. Berdiri bagi yang mampu 
c.	 Takbir	empat	kali	
d. Membaca surah al-Fatihah 
e. Membaca shalawat atas Rasulullah 
f. Berdo’a untuk si mayyit 
g. Salam

2.  Syarat-syarat
a. syarat-syarat yang berlaku pada 

shalat lainnya berlaku juga pada 
shalat jenazah

b. Mayat harus telebih dahulu di-
mandikan dan dikafani, sebab be-
gitulah urutan yang diterangkan 
dalam hadits mengenai shalat 
jenazah. Adapun apabila mayat 
itu tidak mungkin dimandikan 
dan dikafani, umpamanya mati 
karena tertimpa reruntuhan dan 
langsung terkubur dan sangat su-
lit menggalinya, maka langsung 
dishalati saja. Sebab, dengan be-
gitu dikerjakan apa yang masih 
bisa dikerjakan diantara perin-
tah-perintah itu.

c. Menaruh mayat hadir, artinya 
bukan mayat ghaib di muka 
orang yang menshalatinya. Atau 
dengan kata lain, menaruh mayat 
antara orang yang menshlatinya 
dan kiblat. Sebab, demikian yang 
dilakukan sejak dahulu. 

E.  Menguburkan Jenazah 
Tata	Cara	Menguburkan	Jenazah

1. Waktu Untuk Mengubur Mayat 
 Mengubur mayat boleh pada siang 

atau malam hari beberapa sahabat 
Rasulullah Saw dan keluarga beliau 
dikubur pada malam hari.

2. Memperdalam Galian Lubang Kubur 
 Maksud mengubur mayat ialah su-

paya tertutup, tidak nampak jasadnya 
dan tidak tercium baunya dan juga 
agar tidak mudah dimakan burung 
atau binatang lainnya. Oleh sebab itu, 
lubang kubur harus cukup dalam seh-
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ingga jasad mayat itu aman dari hal-
hal di atas.

3.	 Tentang	Liang	Lahad	
 Cara menaruh mayat dalam kubur 

ada yang ditaruh di tepi lubang sebe-
lah kiblat, kemudian di atasnya ditar-
uh semacam bata dengan posisi agak 
condong, supaya nantinya setelah dit-
imbun mayat tidak langsung tertimpa 
tanah. Cara ini dalam bahasa Arab 
disebut lahad. 
Ada juga dengan menggali di tengah-

tengah dasar lubang kubur, kemudian 
mayat diletakkan di dalamnya, lalu di 
atasnya diletakkan semacam bata dengan 
posisi mendatar untuk penahan tanah tim-
bunan. Cara ini dalam bahasa Arab disebut 
syaqqu atau dlarhu. 

Cara lain ialah menaruh mayat dalam 
peti dan menanam bersama peti tersebut 
ke dalam kubur. Atau peti tersebut terlebih 
dahulu diletakkan dalam keadaan kosong 
dan terbuka, kemudian setelah mayat di-
masukkan ke dalam peti lalu peti itu ditu-
tup lalu ditimbun dengan tanah.
1.	 Cara	 Memasukkan	 Mayat	 ke	 Dalam	

Lubang Kubur 
2. Cara terbaik ialah dengan mendahulu-

kan memasukkan kepala mayat dari 
arah kaki kubur, karena demikian 
menurut sunnah Rasulullah SAW.

3. Menghadapkan Mayat ke Arah Kiblat 
4. Baik di dalam lahad, syaqqu maupun 

dikubur di dalam peti, mayat diletak-
kan miring ke kanan menghadap kea 
rah kiblat dengan menyandarkan 

bagian tubuh sebelah kiri ke dinding 
kubur atau dinding peti supaya tidak 
terlentang kembali.

5.	 Tentang	Mengalas	Dasar	Kubur	
6. Para ulama mazhab empat berpenda-

pat makruh menaruh hamparan atau 
bantal di bawah mayat di dalam kubur. 
Bahkan para ulama menganjurkan su-
paya ditaruh tanah di bawah pipi mayat 
sebelah kanan setelah dibukakan kain 
kafannya dari pipi itu ditempelkan 
langsung ke tanah.

7.	 Berdo’a	Waktu	Menaruh	Mayat	 Da-
lam Kubur 

8.	 Pada	waktu	mayat	dimasukkan	ke	da-
lam kubur maka dianjurkan supaya 
membaca do’a:

	 Artinya:	 “Dengan	 nama	 Allah	 dan	
atas agama Rasulullah”.

9. Menutupi Kubur Mayat Perempuan 
Pada	Waktu	Ia	Dimasukkan	Kedalamnya	 
Bagi mayat perempuan hendaknya 
dibentangkan kain dan sebagainya di 
atas kuburnya pada waktu ia dimasuk-
kan kedalamnya.

10.	 Mencurah	Kubur	Dengan	Tanah	Tiga	
Kali 

11. Sesudah mayat diletakkan dengan baik, 
maka masing-masing orang yang me-
nyaksikan penguburan itu dianjurkan 
mencurahi lubang kubur itu dengan 
tanah tiga kali dengan tangannya dari 
arah kepalanya. Sesudah itu, dilanjun-
tukan ditimbun dengan tanah galian 
kubur itu sampai cukup.
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12.	 Sunat	Menyapu	Kubur	Dengan	Tela-
pak	Tangan	

13.	 Disunnatkan	bagi	orang	yang	menyak
sikan pemakaman mayat, menyapu 
kubur dari arah kepala mayat seba-
nyak tiga kali.

14. Sunat Berdo’a Untuk Mayat Seusai 
Pemakaman 

15.	 Disunatkan	 memohon	 ampun	 bagi	
mayat dan minta dikuatkan pendiri-
annya seusai ia dimakamakaan, kar-
ena pada saat itu ia sedang ditanya di 
dalam kubur. 

F. Pandangan Ulama Mengurus 
Jenazah Orang Berdosa Besar
Para ulama berbeda pendapat tentang 

mengurus mayat orang yang melakukan 
perbuatan dosa besar; memandikan, men-
gafani, menshalatkan, dan menguburkan.  

1.  Menurut madzhab Hanafi: 
Jenazah pelaku dosa besar selain pem-

berontak dan begal jalanan (perompak) dis-
halatkan oleh imam dan kaum muslimin. 
Sebagian ulamanya ada yang menambah-

kan, bahwa jenazah orang yang mati bunuh 
diri juga tidak dishalatkan. [Al-Haddadi da-
lam Al-Jauhar An-Nirah]

2.  Menurut madzhab Maliki: 
Orang yang mati bunuh diri dan 

orang yang mati karena hukuman tidak 
dishalatkan oleh imam dan tokoh agama, 
agar menjadi peringatan bagi yang lain. 
Adapun selain imam dan tokoh agama, 
boleh menshalatkan bahkan mereka di-
perintahkan untuk menshalatkan. [Ibnu 
Abdil Barr dalam Al-Istidzkar]

3.  Madzhab Syafi’i: 
Imam dan kaum muslimin boleh men-

shalatkan semua pelaku dosa besar –apa 
pun– tanpa kecuali. [An-Nawawi da-
lam Al-Majmu’]

4.  Madzhab Hambali: 
Imam dan kaum muslimin mensha-

latkan jenazah pelaku dosa	 besar.	Tetapi,	
untuk orang yang melakukan ghulul (me-
nilep harta rampasan perang sebelum dib-
agi), imam tidak turut menshalatkan. [Al-
Mirdawi dalam Al-Inshaf]
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JIHAD

A.  Pengertian Jihad 
Kata jihad terulang dalam Al-Quran 

sebanyak empat puluh satu kali dengan 
berbagai bentuknya. Menurut Ibnu Faris 
(w.395 H) dalam bukunya Mu’jam Al-
Maqayis fi Al-Lughah, “Semua kata yang 
terdiri dari huruf j-h-d, pada awalnya 
mengandung arti kesulitan atau kesukaran 
dan yang mirip dengannya.” 

 Kata jihad terambil dari kata jahd 
yang	berarti	 “letih/sukar.”	 Jihad memang 
sulit dan menyebabkan keletihan. Ada 
juga yang berpendapat bahwa jihad be-
rasal dari akar kata “juhd” yang berarti 
“kemampuan.” Ini karena jihad menun-
tut kemampuan, dan harus dilakukan 
sebesar	kemampuan.	Dari	kata	yang	sama	
tersusun ucapan “jahida bir-rajul” yang 
artinya “seseorang sedang mengalami uji-
an.”	Terlihat	kata	ini	mengandung	makna	
ujian dan cobaan, hal yang wajar karena 
jihad memang merupakan ujian dan co-
baan bagi kualitas seseorang. 

 Makna-makna kebahasaan dan mak-
sudnya	di	atas	dapat	dikonfirmasikan	den-
gan beberapa ayat Al-Quran yang berbi-

cara tentang jihad. Firman Allah berikut 
ini menunjukkan betapa jihad merupakan 
ujian dan cobaan. Apakah kamu menduga 
akan dapat masuk surga padahal belum 
nyata bagi Allah orang yang berjihad di 
antara kamu dan (belum nyata) orang-
orang yang besar (QS Ali ‘Imran: 142). 

	 Demikianlah	 terlihat,	 bahwa	 jihad	
merupakan cara yang ditetapkan Allah un-
tuk	menguji	manusia.	Tampak	pula	kaitan	
yang sangat erat dengan kesabaran sebagai 
isyarat bahwa jihad adalah sesuatau yang 
sulit, memerlukan kesabaran serta keta-
bahan. Kesulitan ujian atau cobaan yang 
menuntut kesabaran itu dijelaskan rinci-
annya antara lain dalam surat Al-Baqarah 
ayat 214: Apakah kamu menduga akan da-
pat masuk surga padahal belum datang ke-
padamu cobaan sebagaimana halnya (yang 
dialami) oleh orang-orang terdahulu sebe-
lum kamu? Mereka ditimpa malapetaka 
dan kesengsaraan, serta diguncang aneka 
cobaan sehinga berkata Rasul dan orang-
orang yang beriman bersamanya. “Bilakah 
datangnya pertolongan Allah?” Ingatlah 
pertolongan Allah amat dekat. 

Dan sungguh pasti kami akan mem-
beri cobaan kepada kamu dengan sedikit 
ketakutan, kelaparan, kekurangan harta, 
jiwa, dan buah-buahan. Dan berikanlah 
berita gembira kepada orang-orang yang 
bersabar (QS Al-Baqarah : 155 

 Jihad juga mengandung arti “kemam-
puan” yang menuntut sang mujahid men-
geluarkan segala daya dan kemampuan-
nya demi mencapai tujuan. Karena itu 
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jihad adalah pengorbanan, dan dengan de-
mikian sang mujahid tidak menuntut atau 
mengambil, tetapi memberi semua yang 
dimilikinya. Ketika memberi, dia tidak 
berhenti sebelum tujuannya tercapai atau 
yang di milikinya habis. 

 Jihad merupakan aktivitas yang unik, 
menyeluruh dan tidak dapat dipersamakan 
dengan aktivitas lain, sekalipun aktivitas kea-
gamaan.	Tidak	satu	amalan	keagamaan	yang	
tidak disertai dengan jihad. Paling tidak, ji-
had diperlukan untuk menghambat rayuan 
nafsu yang selalu mengajak pada kedurha-
kaan dan pengabaian tuntunan agama. Ka-
takanlah, “JIka bapak-bapak, anak-anak, 
saudara-saudara, istri-istri kamu, keluarga, 
harta kekayaan yang kamu usahakan, per-
niagaan yang kamu khawatiri kerugiannya, 
dan rumah-rumah tempat tinggal yang kamu 
sukai, lebih kamu cintai dari pada Allah dan 
Rasul-Nya dan dari berjihad di jalan-Nya, 
maka tunggulah sampai Allah mendatang-
kan keputusan-Nya. Allah tidak memberi 
petunjuk kepada orang-orang fasik” (QS Al-
Taubah	:	24).	

 Karena itu, seorang Mukmin pastilah 
mujahid, dan tidak perlu menunggu izin 
atau restu untuk melakukannya. Ini berbeda 
dengan	orang	munafik.	Perhatikan	dua	ayat	
berikut: Orang-orang yang beriman kepada 
Allah dan hari kemudian tidak meminta izin 
kepadamu (Muhammad SAW) untuk ber-
jihad dengan harta benda dan jiwa mereka. 
Allah Maha Mengetahui orang-orang yang 
bertakwa	(QS	AlTaubah	:	44).	

Orang-orang yang ditinggalkan (tidak 

ikut berperang) bergembira di tempat mer-
eka di belakang Rasul, mereka tidak senang 
untuk berjihad dengan harta dan diri mer-
eka di jalan Allah….(QS	AlTaubah	:	81).	

Mukmin adalah mujahid, karena ji-
had merupakan perwujudan identitas ke-
pribadian Muslim. Al-Quran menegaskan;   
Barang siapa yang berjihad, maka sesung-
guhnya jihadnya untuk dirinya sendiri 
(berakibat kemaslahatan baginya) (QS Al-
Ankabut : 6). 

 Maka,  jangan menduga yang menin-
ggal di medan juang sebagai orang-orang 
mati, tetapi mereka hidup memperoleh 
rezekinya	di	 sisi	Allah	SWT.	 (baca	QS	3	
: 169). Karena jihad adalah per wujudan 
kepribadian, maka tidak dibenarkan adan-
ya jihad yang bertentangan dengan fitrah	
kemanusiaan. Bahkan bila jihad dipergu-
nakan untuk memaksa berbuat kebatilan, 
harus ditolak sekalipun diperintahkan 
oleh kedu orang-tua. Apabila keduanya 
(ibu-bapak) berjihad (bersungguh-sungguh 
hingga letih memaksamu) untuk mem-
persekutukan Aku dengan sesuatu, yang 
tidak ada bagimu pengetahuan tentang 
itu (apalagi jika kamu telah mengetahui 
bahwa Allah tidak boleh dipersekutukan 
dengan sesuatu pun), jangan taati mereka, 
namun pergauli keduanya di dunia dengan 
baik…..(QS Luqman : 15). 

 Mereka yang berjihad pasti akan diberi 
petunjuk dan jalan untuk mencapai cita-
citanya. Orang-orang yang berjihad di jalan 
kami, pasti akan Kami tunjukkan pada mer-
eka jalan-jalan Kami (QS Al-Ankabut : 69). 
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	Terakhir	dan	yang	 terpenting	dari	 se-
galanya adalah bahwa jihad harus dilaku-
kan demi Allah, bukan untuk memperoleh 
tanda jasa, pujian, apalagi keuntungan dun-
iawi. Berulang-ulang Al-Quran menegaskan 
redaksi fi sabilihi (di jalan-Nya). Bahkan Al-
Quran	 surat	 AlHajj	 ayat	 78	 memerintah-
kan: Berjihad di (jalan) Allah dengan jihad 
sebenar-benarnya. 

	Dengan	demikian,		jihad	adalah	cara	
untuk mencapai tujuan. Jihad tidak men-
genal putus asa, menyerah, kelesuan, tidak 
pula	pamrih.	Tetapi	 jihad	 tidak	dapat	di-
laksanakan tanpa modal, karena itu jihad 
mesti disesuaikan dengan modal yang 
dimiliki dan tujuan yang dicapai. Sebe-
lum tujuan tercapai dan selama masih ada 
modal, selama itu pula jihad dituntut. 

 Karena jihad harus dilakukan dengan 
modal, maka mujahid tidak mengambil, 
tetapi memberi. Bukan mujahid yang me-
nanti imbalan selain dari Allah, karena jihad 
diperintahkan semata-mata demi Allah. Ji-
had menjadi titik tolak seluruh upaya; kar-
enanya jihad adalah puncak segala aktivitas. 
Jihad bermula dari kesadaran. Kesadaran 
harus berdasarkan pengetahuan dan tidak 
datang dengan paksaan. Karena itu mujahid 
bersedia berkorban, dan tak mungkin men-
erima paksaan, atau melakukan jihad den-
gan terpaksa. 

B.  Hukum Jihad
Para ulama berbeda pendapat tentang 

hukum jihad. Jumhur ulama berpenda-
pat fardhu kifayah. Sedangkan sebagain 

ulama lainnya berpendapat fardhu ‘ain, 
di	 antaranya	 Sa’id	 bin	 Musayyib.	 	 Dan	
pendapat yang lebih benar adalah fardhu 
kifayah bagi umat ini, berdasarkan dalil-
dalil yang ada.

Walaupun hukumnya fardhu kifayah, 
bukan berarti kita boleh kurang memper-
hatikannya. Karena jihad termasuk amal 
ibadah yang paling mulia. Rasulullah shal-
lallaahu ‘alaihi wasallam pernah ditanya, 
“Siapakah manusia yang peling utama?” 
Beliau menjawab, “Seseorang yang berji-
had di jalan Allah dengan harta dan jiwan-
ya.” (Muttafaq ‘alaih dari hadits Abu sa’id 
al-Khudri radhiyallaahu ‘anhu).

Pernah Aisyah bertanya kepada Rasu-
lullah shallallaahu ‘alaihi wasallam, “Kami 
mengetahui bahwa jihad adalah amalan 
yang paling utama, kenapa kita tidak juga 
berjihad?” Beliau shallallaahu ‘alaihi wa-
sallam menjawab, “Jangan, tapi jihad pal-
ing utama adalah haji mabrur.” (HR. Al-
Bukhari, dan daam riwayat yang lain, “Ji-
had kalian (kaum wanita) adalah haji.”

Dari	 sini,	 banyak	 ulama	 yang	 ber-
pendapat bahwa haji bagi wanita lebih afd-
hal daripada jihad. Jihad tidak diwajibkan 
atas kaum wanita tanpa perbedaan. (Lihat 
dalam al-Inshaf dan Majmu’ al-Fatawa).

Imam Ahmad rahimahullaah berkata, 
“Aku tidak mengetahui ada satu amal set-
elah shalat fardhu yang lebih utama dari-
pada	jihad.”	Dan	ketika	disebuntukan	ke-
pada beliau tentang jihad, maka beliau me-
nangis	dan	berkata,	“Tidak	ada	satu	amal 
kebaikan yang lebih utama daripadanya.”
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Bukan berarti pendapat tentang hu-
kum jihad sebagai fardhu kifayah, jihad 
tidak	wajib	atas	umat.	Tapi	fardhu kifayah 
apabila tidak ada yang menegakkannya 
maka seluruh umat berdosa. Hal ini sesuai 
dengan kesepakatan ahli ilmu.

Imam al-Mardawi berkata dalam al-
Inshaf berkata, “Fardhu kifayah wajib atas 
semuanya.	Dan	dinashkan	ini	dalam	uru-
san jihad. Apabila ada orang yang sudah 
melaksanakannya maka gugurlah kewa-
jiban tersebut atas yang lain, tapi menjadi 
sunnah atas mereka.”

Dan	apabila	dikatakan	jihad	ini	wajib	
‘ain maka kewajiban-kewajiban lain pasti 
akan tertinggal, tidak ada yang mampu 
melaksanakannya.	Dan	kalaulha	 jihad	 ini	
hukumnya fardhu ain bagi setiap indvidu 
dari umat ini, maka Rasulullah shallal-
laahu ‘alaihi wasallam tidak akan pernah 
bisa berjalan-jalan di pasar dan para sa-
habat tidak akan sempat meletakkan ped-
ang	 mereka	 dari	 pundaknya.	 Dan	 tidak	
mungkin umar akan berkata, “Kesibukan 
di pasar telah melalaikanku.” Ibnu ‘Auf 
radhiyallaahu ‘anhushallallaahu ‘alaihi 
wasallam mengizinkannya untuk tidak be-
rangkat berjihad karena merawat istrinya, 
dan tidak mungkin tersisa seorang laki-
lakipun di Madinah untuk menjaga kaum 
wanita dan anak-anak. juga tidak akan ber-
kata,	“Tunjukkan	pasar	kepadaku.”	Begitu	
juga Utsman, tidak mungkin Nabi 

Para ulama juga telah menetapkan 
syarat adanya bekal dan nafkah untuk ke-
luarga yang ditinggalkan selama dia pergi 

berjihad (sebagaimana yang disebuntukan 
dalam al-Muqni’, Syarh al-Kabir, dan Al-
Inshaf). Kalau jihad ini wajib atas setiap 
individu, niscaya tak seorangpun diberi 
udzur untuk meninggalkannya, seperti 
orang-orang yang keadaannya tidak mam-
pu.

Jihad juga tidak wajib atas kaum wani-
ta, budak, orang-orang memiliki halangan, 
dan orang-orang yang mengutarakan ala-
san	untuk	tidak	ikut	keluar.	Dan	jika	jihad	
ini hukumnya wajib ‘ain pastinya tidak se-
orangpun dari mereka yang diberi udzur 
(alasan) untuk tidak berjihad.

Allah	Subhanahu	wa	Ta’ala	berfirman,

“Tiada dosa (lantaran tidak pergi ber-
jihad) atas orang-orang yang lemah, atas 
orang-orang yang sakit dan atas orang-
orang yang tidak memperoleh apa yang 
akan mereka nafkahkan, apabila mereka 
berlaku ikhlas kepada Allah dan Rasul-
Nya. Tidak ada jalan sedikit pun untuk me-
nyalahkan orang-orang yang berbuat baik. 
Dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang, dan tiada (pula dosa) atas 
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orang-orang yang apabila mereka datang 
kepadamu, supaya kamu memberi mereka 
kendaraan, lalu kamu berkata: “Aku tidak 
memperoleh kendaraan untuk membawa-
mu”, lalu mereka kembali, sedang mata 
mereka bercucuran air mata karena kese-
dihan, lantaran mereka tidak memperoleh 
apa yang akan mereka nafkahkan.” (QS. 
AlTaubah:	9192)

Mereka-mereka yang lemah, sakit, fa-
kir yang tidak memiliki apa yang bisa mer-
eka nafkahkan, dan juga Rasulullah shallal-
laahu ‘alaihi wasallam tidak mendapatkan 

kendaraan untuk mengangkut mere-
ka, Allah telah memberikan izin bagi mer-
eka untuk tidak berjihad dalam kitab-Nya 
dengan keterangan yang sangat jelas.

Allah	Ta’ala	berfirman,

“Tidaklah sama antara mukmin yang 
duduk (yang tidak turut berperang) yang 
tidak mempunyai udzur dengan orang-
orang yang berjihad di jalan Allah dengan 
harta mereka dan jiwanya. Allah melebi-
hkan orang-orang yang berjihad dengan 
harta dan jiwanya atas orang-orang yang 
duduk satu derajat. Kepada masing-mas-
ing mereka Allah menjanjikan pahala yang 
baik (surga) dan Allah melebihkan orang-
orang yang berjihad atas orang yang duduk 
dengan pahala yang besar.” (QS. Al-Nisa’: 
95)

Kalaulah jihad adalah fardhu ‘ain 
untuk selama-lamanya maka tidak akan 
ada kesempatan untuk membandingkan 
antara mujahidin dengan qaidin (yang 
tidak keluar berjihad) dan pastinya Allah 
tidak akan menjanjikan kebaikan untuk 
semuanya.

Sedangkan keberadaan orang buta 
dan pincang yang ikut rembug dan mem-
berikan usul sebagaimana ikut sertanya 
Amru bin Al-Jamuh al-Anshari radhiyal-
laahu ‘anhu dalam sebuah peperangan, 
maka semua itu karena semangat yang 
muncul dari diri mereka bukan karena hal 
itu diwajibkan atas mereka.

Kapan Jihad Menjadi Fardhu ‘Ain
Para ulama telah menetapkan bahwa 

jihad tidak menjadi fardhu ‘ain kecuali da-
lam tiga kondisi:

Pertama, apabila dua pasukan sudah 
bertemu	dan	berhadapan	berdasarkan	fir-
man	Alla	Ta’ala:

“Hai orang-orang yang beriman, apa-
bila kamu bertemu dengan orang-orang 
yang kafir yang sedang menyerangmu, 
maka janganlah kamu membelakangi mer-
eka (mundur).” (QS. al-Anfal: 15)

Kedua,	 apabila	orangorang	kafir	 su-
dah memasuki negeri muslim, bagi pen-
duduk negeri wajib berperang melawan 
dan mengusir mereka. Allah Subhanahu 
wa	Ta’ala	berfirman,
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“Hai orang-orang yang beriman, 
perangilah orang-orang kafir yang di sekitar 
kamu itu, dan hendaklah mereka menemui 
kekerasan daripadamu.”	(QS.	AlTaubah:	123)

Ketiga, Apabila imam sudah menun-
jukkan suatu kaum untuk keluar berjihad 
maka mereka wajib keluar berdasarkan 
sabda Nabi shallallaahu ‘alaihi wasallam, 
“Maka apabila kalian diperintah untuk ke-
luar berjihad, maka keluarlah!.” (Muttafaq 
‘alaih)

C.  Maksud dan Tujuan Jihad
Allah	Subhanahu	wa	Ta’ala	tidak	me-

wajibkan dan mensyariatkan sesuatu tan-
pa	adanya	maksud	tujuan	yang	agung.	De-
mikian juga, jihad disyariatkan untuk tu-
juan-tujuan tertentu yang telah dijelaskan 
para ulama dengan pernyataan mereka.

Syaikh	Islam	Ibnu	Taimiyah	rahima-
hullah menyatakan, maksud tujuan jihad 
adalah meninggikan kalimat Allah dan 
menjadikan agama seluruhnya hanya un-
tuk Allah.

Beliau rahimahullah juga menyata-
kan, maksud tujuan jihad adalah, agar tidak 
ada yang disembah kecuali Allah, sehingga 
tidak ada seorangpun yang berdoa, shalat, 
sujud	dan	puasa	untuk	selain	Allah.	Tidak	
berumrah dan berhaji, kecuali ke rumah-
Nya (Ka’bah), tidak disembelih sembelihan 
kecuali untukNya, dan tidak bernadzar dan 
bersumpah, kecuali denganNya.

Syaikh Abdurrahman bin Nashir as 
Sa’di menyatakan, jihad ada dua jenis. Ji-
had dengan tujuan untuk kebaikan dan 
perbaikan kaum mukminin dalam aqidah, 
akhlak, adab (prilaku) dan seluruh perkara 
dunia dan akhirat mereka serta pendidikan 
mereka, baik ilmiah dan amaliah. Jenis ini 
adalah induk dan tonggaknya jihad, serta 
menjadi dasar bagi jihad yang kedua, yaitu 
jihad dengan maksud menolak orang yang 
menyerang Islam dan kaum Muslimin dari 
kalangan	 orang	 kafir,	munafiqin,	mulhid	
dan seluruh musuh agama dan menentang 
mereka.

Syaikh Abdul Aziz bin Baaz menyata-
kan, jihad terbagi menjadi dua, yaitu jihad 
ath tholab (menyerang) dan jihad ad daf’u 
(bertahan).

Maksud tujuan keduanya adalah, me-
nyampaikan agama Allah dan mengajak 
orang mengikutinya. Mengeluarkan manu-
sia dari kegelapan kepada cahaya Islam dan 
meninggikan agama Allah di muka bumi, 
serta menjadikan agama ini hanya untuk 
Allah semata, sebagaimana dijelaskan da-
lam al Qur`an surat Al Baqarah ayat 193: 
Dan	perangilah	mereka	itu,	sehingga	tidak	
ada	 fitnah	 lagi	 dan	 (sehingga)	 agama itu 
hanya untuk Allah belaka. Jika mereka ber-
henti (dari memusuhi kamu), maka tidak 
ada permusuhan (lagi), kecuali terhadap 
orang-orang yang zhalim. 

“Dan peranglah mereka, supaya jan-
gan ada fitnah dan supaya agama itu se-
mata-mata untuk Allah”. [Al Anfal : 39].
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Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam me-
nyatakan:

“Aku diperintahkan memerangi manusia 
hingga bersaksi dengan syahadatain, men-
egakkan shalat dan menunaikan zakat. Apa-
bila mereka telah berbuat demikian, maka 
darah dan harta mereka telah terjaga dariku, 
kecuali dengan hak Islam. Dan hisab mer-
eka diserahkan kepada Allah”. [Muttafaqun 
‘alaihi]. 

Dari	 keterangan	para	ulama	di	 atas	
jelaslah, bahwa maksud tujuan disyariat-
kannya jihad adalah, untuk menegakkan 
agama Islam di muka bumi ini, dan bu-
kan untuk dendam pribadi, atau golon-
gan, sehingga sangat dibutuhkan penge-
tahuan tentang konsep Islam dalam 
jihad, baik secara hukum, cara berjihad 
dan ketentuan harta rampasan perang, 
sebagai konsekwensi dari pelaksanaan 
jihad.

D.  Syarat Berjihad
Imām	Shāfi’i		dalam		alUm		menyata-

kan bahwa umat Islam  dari sudut  pandan-
gan militer terbagi menjadi dua yaitu yang 
wajib jihad dan tidak wajib  jihad. 

Adapun	tentang	kualifikasi	untuk	bisa	
bergi ke medan tempur antara lain :

1. Pejuang jihad haruslah seorang beri-
man, dalam hal ini ulama Hanbali dan  
Maliki mendukung, sedangkan ulama 
Hanafi	menolak.

2.	 Dewasa	dan	berakal
3. Laki-laki, kecuali terdapat serangan 

mendadak.
4. Mampu  secara ekonomi. Apabila seorang 

budak,  maka  harus mendapat ijin 
tuannya,  begitu juga dengan  orang yang 
mempunyai hutang,    harus mendapat-
kan persetujuan dari pemberi hutang.

5. Mendapat ijin orang tua
6. Mempunyai niat yang baik
7. Sungguh-sungguh menjalankan kewaji-

ban dengan menaati komandan 
Berkenaan dengan kewajiban jihad,    

Abd		alAzim	alKhalafi		berpendapat		bah-
wa jihad diwajibkan atas :
1. Muslim.
2. Baligh.
3. Berakal.
4. Merdeka.
5. Laki-laki.
6. Mempunyai kemampuan untuk ber-

perang.
7. Mempunyai harta yang mencukupi 

baginya dan keluarganya selama 
kepergiannya dalam berjihad.
Sedangkan menurut Abdul Bāqi 

Ramadān, syarat-syarat orang mengikuti ji-
had di jalan Allah adalah sebagai berikut :
1. Islam. Orang bukan Islam tidak sah 

mengikuti jihad di jalan Allah
2. Sudah baligh. Anak-anak tidak terke-

na kewajiban jihad di jalan Allah, se-
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bab	 secara	 fisik	 belum	 memungkin
kan.

3. Berakal. Orang gila tidak dapat me-
mahami ajaran, sehingga tidak wajib 
berjihad

4. Merdeka. Hamba sahaya atau budak 
tidak wajib mengikuti jihad. Sebab dia 
tidak memiliki kekuasaan atas dirinya 
sendiri.

5. Laki-laki. Laki-laki lebih besar, keras, 
dan sanggup memikul tanggung jawab  
dan berbagai konsekuensi perang dari 
pada wanita.

6. Sehat jasmani. Sebab itu orang sakit 
atau cacat atau sejenisnya tidak wajib 
berjihad di jalan Allah. Bahkan orang-
orang seperti itu bisa menjadi beban 
tersendiri bagi para mujahidin lain.

7. Memiliki bekal cukup, baik bagi di-
rinya maupun bagi keluarga yang dit-
inggal,  sehingga tidak menjadi beban 
bagi orang lain dalam masyarakat.

8.	 Mampu	 memanggul	 dan	 memper-
gunakan senjata. Jika tidak, maka dia 
laksana kambing tanpa tanduk, tidak 
bisa berperang.

9. Memperoleh ijin dari kedua orang tua, 
ijin dari orang yang memberikan utang  
kepada yang berhutang, ijin dari maji-
kan bagi hamba sahay atau budak 

E.  Macam-macam Jihad 
Seperti telah dikemukakan, terjadi ke-

salahpahaman dalam memahami istilah ji-
had Jihad biasanya hanya dipahami dalam 
arti	perjuangan	fisik	atau	perlawanan	ber-

senjata. Ini mungkin terjadi karena sering 
kata itu baru terucapkan pada saat-saat per-
juangan	fisik.	Memang	diakui	bahwa	salah	
satu	bentuk	 jihad	adalah	perjuangan	fisik/
perang, tetapi harus diingat pula bahwa 
masih ada jihad yang lebih besar daripada 
pertempuran	fisik,	sebagaimana	sabda	Ra-
sulullah SAW. Ketika beliau baru saja kem-
bali dari medan pertempuran. Kita kembali 
dari jihad terkecil menuju jihad terbesar, 
yakni jihad melawan hawa nafsu. 

Rasulullah SAW. Bersabda, “Berji had-
lah menghadapi nafsumu sebagaimana eng-
kau berjihad menghadapi musuhmu.”	 Da-
lam kesempatan lain beliau bersabda, “Ber-
jihadalahah menghadapi orang-orang kafir 
dengan tangan dan lidah kamu.” 

Pada umumnya, ayat-ayat yang ber-
bicara tentang jihad tidak menye-buntukan 
objek yang harus dihadapi. Yang secara 
tegas dinyatakan objeknya hanyalah berji-
had	menghadapi	orang	kafir	dan	munafik	
sebagaimana disebuntukan Al-Quran su-
rat	AtTaubah	ayat	73	dan	AtTahrim	ayat	
9. Wahai Nabi, berjihadalahah menghadapi 
orang-orang kafir dan orang-orang mu-
nafik, dan bersikap keraslah terhadap mer-
eka. Tempat mereka adalah neraka Jahan-
nam dan itu adalah seburuk-buruk tempat. 

	Tetapi	ini	tidak	berarti	bahwa	hanya	
kedua objek itu yang harus dihadapi den-
gan jihad, karena dalam ayat-ayat lain 
disebuntukan musuh-musuh yang dapat 
menjerumuskan manusia kedalam kejaha-
tan, yaitu setan dan nafsu manusia sendiri. 
Keduanya pun harus dihadapi dengan per-
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juangan. Janganlah kamu mengikuti lang-
kah-langkah setan, karena sesungguhnya 
dia merupakan musuh yang nyata bagimu 
(QS	AlBaqarah	:	168).	

 Hawa nafsu pun diperingatkan agar 
tidak diikuti sekehendak hati. Siapa lagi 
yang lebih sesat daripada yang mengikuti 
hawa nafsunya, tanpa petunjuk dari Allah? 
(QS Al-Qashash : 50). 

Nabi Yusuf diabadikan Al-Quran 
ucapannya: Aku tidak membebaskan di-
riku (dari kesalahan) karena sesungguhnya 
(hawa) nafsu selalu mendorong kepada ke-
jahatan, kecuali yang diberi rahmat oleh 
Tuhanku (QS Yusuf : 53). 

Jelaslah, paling tidak jihad harus di-
laksanakan menghadapi orang-orang  ka-
fir,	munafik,	setan	dan	hawa	nafsu.	

Dapat	 dikatakan	 bahwa	 sumber	 dari	
segala kejahatan adalah setan yang sering 
memanfaatkan kelemahan nafsu manu-
sia. Ketika manusia tergoda oleh setan, 
ia	menjadi	kafir,	munafik	dan	 	menderita	
penyakit-penyakit hati, atau bahkan pada 
akhirnya manusia itu sendiri itu sendiri 
menjadi setan. Sementara setan sering 
didefinisikan	 sebagai	 “manusia	 atau	 jin	
yang durhaka kepada Allah serta merayu 
pihak lain untuk melakukan kejahatan.” 

 Menghadapi mereka tentunya tidak 
selalu harus melalui peperangan atau 
kekuatan	fisik.	Tapi	pada	 saat	 yang	 sama	
perlu diingat bahwa hal ini sama sekali bu-
kan	berarti	bahwa	jihad	fisik	tidak	diperlu-
kan lagi. Agar lebih jelasnya disini penulis 
akan  membagi beberapa macam jihad: 

Fardlu ‘Ain; yaitu berjuang melawan 1. 
musuh yang menyerbu ke sebagian 
negara kaum muslim seperti jihad 
melawan kaum Yahudi yang men-
duduki negara Palestina. Semua orang 
muslim yang mampu berdosa sampai 
mereka dapat mengeluarkan orang-
orang Yahudi dari negeri tersebut.
Fardlu Kifayah; yaitu jika sebagian te-2. 
lah memperjuangkannya, maka yang 
lain sudah tidak berkewajiban untuk 
melakukan perjuangan tersebut, yaitu 
berjuang menyebarkan dakwah Islam 
ke seluruh negara sehingga melaksana-
kan hukum Islam, dan barangsiapa yang 
masuk Islam serta berjalan di jalan Is-
lam kemudian terbunuh sehingga tegak 
kalimat Allah, maka jihad ini berjalan 
terus sampai hari kiamat. Jika orang-
orang meninggalkan jihad dan tertarik 
oleh kehidupan dunia, pertanian dan 
perdagangan maka ia akan tertimpa 
kehinaan, sebagaimana sabda Rasu-
lullah SAW: “Jika anda jual beli inah 
(seseorang jual sesuatu dengan bayaran 
akhir dan menyerahkannya kembali 
dari sipembeli tersebut, sebelum lurus 
pembayarannya dengan harga yang leb-
ih murah dan dibayar langsung), kamu 
ambil ekor-ekor sapi, dan dan kamu 
puas dengan pertanian kemudian kamu 
tinggalkan jihad dijalan Allah, maka Al-
lah meliputi dengan kehinaan dan tidak 
akan melepaskannya darimu sehingga 
kamu kembali kepada agamamu” (HR. 
Ahmad). 
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3. Jihad terhadap pemimpin Islam; yaitu 
dengan memberikan nasihat kepada 
mereka dan pembantu mereka, se-
bagaimana sabda Rasulullah SAW: 
“Agama adalah nasihat, kami bertanya 
, untuk siapa wahai Rasulullah? Beliau 
menjawab: untuk Allah, kitab-Nya, 
Rasul-Nya, pemimpin-pemimpin Islam 
dan orang-orang muslim awam” (HR. 
Muslim).	Dan	beliau	bersabda:	“Jihad 
yang paling mulia adalah menyampai-
kan kebenaran kepada pemimpin yang 
zalim”	(HR.	Abu	Daud	dan	Tarmizi).	
Adapu cara untuk menghindarkan 
diri dari penganiayaan pemimpin kita 
sendiri, yaitu agar orang-orang Islam 
bertaubat	kepada	Tuhan,	meluruskan	
akidah mereka atas dasar ajaran-aja-
ran Islam yang benar sebagai pelaksa-
naan	 dari	 firman	 Allah:	 “Sesungguh-
nya Allah tidak mengubah keadaan 
suatu kaum sehingga mereka merubah 
keadaan yang ada pada diri mereka 
sendiri” (QS Ar-’Ad : 11). 
Berjihad	 melawan	 orang	 kafir,	 ko-4. 
munis dan penyerang dari kaum ahli 
kitab, baik dengan harta benda, jiwa 
dan lisan sebagaimana sabda Rasu-
lullah SAW: “Dan berjihadalahah 
menghadapi orang-orang musyrik 
dengan harta bendamu, jiwamu dan 
lisanmu” (HR. Ahmad). 
Berjihad melawan orang-orang fasik 5. 
dan pelaku maksiat dengan tangan 
dan hati, sebagaimana sabda Rasu-
lullah SAW: “Barangsiapa diantara 

kamu melihat kemungkaran maka 
rubahlah dengan tangannya, jika 
tidak mampu maka dengan  lisannya, 
dan jika tidak mampu maka dengan 
hatinya, dan itulah selemah-lemah 
iman” (HR. Muslim). 
Berjihad melawan setan; dengan se-6. 
lalu menentang segala kemauannya 
dan tidak mengikuti godaannya. Al-
lah	 berfirman:	 “Sesungguhnya setan 
itu adalah musuh bagimu, maka ang-
gaplah sebagai musuhmu, karena ses-
ungguhnya setan itu hanya mengajak 
golongannya supaya mereka menjadi 
penghuni neraka yang menyala-nyala” 
(QS Faatir : 6). 
Berjihad melawan hawa nafsu; dengan 7. 
menghindari hawa nafsu, membawan-
ya kepada ketaatan kepada Allah den-
gan menghindari kemaksiatan-kemak-
siatannya.	 Allah	 berfirman	 melalui	
mulut Zulaihah yang mengakui telah 
membujuk Yusuf untuk berbuat dosa: 
“Dan aku tidak membebaskan diriku 
(dari kesalahan), karena sesungguhnya 
nafsu itu selalu menyuruh kepada keja-
hatan, Sesungguhnya Tuhanku Maha 
Pe-ngampun lagi Maha Penyayang” 
(QS Yusuf : 53).  
Ada sebuah syair menuturkan: 

“Musuh besarmu nafsu dan setan, bujuk-
rayunya jangan kau hiraukan, tutur-nasi-
hatnya penuh kesesatan, i’tikad baiknya 
mesti kau ragukan.”

Sedangkan Imam Ibnul Qayyim ra-
himahullah menjelaskan jenis jihad dit-
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injau dari obyeknya, memiliki empat 
martabat, yaitu: jihad memerangi nafsu, 
jihad memerangi setan, jihad memerangi 
orang	 kafir	 dan	 jihad	 memerangi	 orang	
munafik.	Dalam	 keterangan	 selanjutnya,	
Imam Ibnul Qayyim menambah dengan 
jihad melawan pelaku kezhaliman, bid’ah 
dan kemungkaran.

Kemudian beliau rahimahullah men-
jelaskan tigabelas martabat bagi jenis jihad 
di atas dengan menyatakan, bahwa jihad 
memerangi nafsu memiliki empat tingka-
tan. 
1. Jihad memeranginya untuk belajar 

petunjuk Ilahi dan agama yang lurus, 
yang menjadi sumber keberuntungan 
dan kebahagian dalam kehidupan 
dunia dan akhiratnya. Barangsiapa 
yang kehilangan ilmu petunjuk ini, ia 
akan sengsara di dunia dan akhirat. 

2. Jihad memeranginya untuk meng-
amalkannya setelah mengetahuinya. 
Kalau tidak demikian, sekedar hanya 
mengilmuinya tanpa amal. Walaupun 
tidak merusaknya, namun tidak ber-
manfaat. 

3. Jihad memeranginya untuk berdak-
wah dan mengajarkan ilmu tersebut 
kepada yang tidak mengetahuinya. 
Kalau tidak demikian, ia termasuk 
orang yang menyembunyikan petun-
juk dan penjelasan yang telah Allah 
turunkan.	Dan	ilmunya	tersebut	tidak	
bermanfaat, tidak menyelamatkannya 
dari adzab Allah. 

4. Jihad memeranginya untuk tabah 
menghadapi kesulitan dakwah, gang-
guan orang dan sabar me-nanggung-
nya karena Allah. 
Apabila telah sempurna empat mar-

tabat ini, maka ia termasuk Rabbaniyun. 
Para salaf telah sepakat menyatakan, se-
orang ‘alim (ulama) tidak berhak disebut 
Rabbani sampai ia mengenal kebenaran, 
mengamalkan dan mengajarkannya. Seh-
ingga hanya orang yang berilmu, beramal 
dan mengajarkannya sajalah yang dipang-
gil sebagai orang besar di alam langit.

Adapun jihad memerangi setan memi-
liki dua martabat. 
1. Memeranginya untuk menolak syub-

hat dan keraguan yang merusak iman, 
yang diarahkan setan kepada hamba. 

2. Memeranginya untuk menolak ke-
ingininan buruk dan syahwat, yang 
dilemparkan setan kepada hamba.
Jihad yang pertama dilakukan dengan 

yakin, dan jihad yang kedua dengan kes-
abaran.	Allah	berfirman:

“Dan Kami jadikan di antara mereka 
itu pemimpin-pemimpin yang memberi pe-
tunjuk dengan perintah Kami ketika mer-
eka sabar. Dan adalah mereka meyakini 
ayat-ayat Kami”. [as Sajdah : 24].

Allah menjelaskan, bahwa ke-
pemimpinan agama hanyalah didapat-
kan	dengan	kesabaran	dan	yakin.	Den-
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gan kesabaran, ia menolak syahwat dan 
keinginan	 rusak.	Dan	dengan	 yakin,	 ia	
menolak keraguan dan syubhat.

Sedangkan jihad memerangi orang 
kafir	dan	munafiqin,	memiliki	empat	mar-
tabat, yaitu dengan hati, lisan, harta dan 
jiwa. Jihad	 memerangi	 orang	 kafir,	 lebih	
khusus	dengan	tangan.	Dan	jihad	memer-
angi	orang	munafiq,	lebih	khusus	dengan	
lisan.

Sedangkan jihad memerangi pelaku 
kezhaliman, bid’ah dan kemungkaran, 
memiliki tiga martabat. Pertama, dengan 
tangan bila mampu. Apabila tidak mam-
pu, maka dengan lisan. Bila tidak mampu 
juga, maka dengan hati.

Inilah tiga belas martabat jihad. Ba-
rang-siapa yang meninggal dan belum ber-
perang, dan tidak pernah membisikkan ji-
wanya untuk berperang, maka ia meninggal 
di	atas	satu	cabang	kemunafiqan.

Ibnul Qayyim rahimahullah me-nya-
takan juga, jihad memerangi musuh Allah 
yang diluar (jiwa) adalah cabang dari jihad 
memerangi jiwa, sebagaimana sabda Nabi 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam :

“Mujahid adalah, orang yang berjihad 
memerangi jiwanya dalam ketaatan Allah. 
Dan muhajir adalah, orang yang berhijrah 
dari larangan Allah”.

Maka jihad memerangi jiwa lebih di-
dahulukan dari jihad memerangi musuh-
musuh Allah yang di luar (jiwa) dan men-
jadi induknya. Karena orang yang belum 

berjihad (memerangi) jiwanya terlebih 
dahulu untuk melaksanakan perintah 
dan meninggalkan larangan, serta belum 
memeranginya di jalan Allah, maka ia 
tidak dapat memerangi musuh yang di-
luar (itu). Bagaimana ia mampu berjihad 
memerangi musuhnya, padahal musuh 
yang berada di sampingnya berkuasa dan 
menjajahnya, serta belum ia berjihad dan 
memeranginya. Bahkan tidak mungkin ia 
dapat berangkat memerangi musuhnya, 
sebelum ia berjihad memerangi jiwanya 
untuk berangkat berjihad.

Jihad memerangi nafsu hukumnya 
wajib atau fardhu ‘ain, tidak bisa diwak-
ilkan kepada orang lain. Karena jihad 
ini berhubungan dengan pribadi setiap 
orang.

Ketiga : Para ulama menjelaskan, set-
an menggoda manusia melalui dua pintu, 
yaitu syahwat dan syubhat. Apabila se-
orang manusia lemah iman, dan sedikit 
ketaatannya kepada Allah, maka setan 
akan mendatanginya melalui pintu syah-
wat.	 Dan	 jika	 setan	 mendapati	 manusia	
sangat komitmen dengan agamanya dan 
kuat imannya, maka ia mendatanginya 
melalui pintu syubhat, keraguan dan men-
jerumuskannya kepada perbuatan bid’ah.

Jihad melawan setan ini hukumnya 
fardhu ‘ain, juga dikarenakan berhubun-
gan langsung dengan setiap pribadi manu-
sia,	sebagaimana	firman	Allah:

“Sesungguhnya setan itu adalah 
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musuh yang nyata bagimu, maka angga-
plah ia musuh(mu)”. [Faathir : 6].

Keempat. : Jihad melawan orang ka-
fir	dan	munafiqin	dilakukan	dengan	hati,	
lisan, harta dan jiwa, sebagaimana disab-
dakan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa 
sallam dalam hadits Anas bin Malik :

 
“Perangilah kaum musyrikin dengan 

harta, jiwa dan lisan kalian”.
Pengertian	jihad	melawan	orang	kafir	

dan	munafiq	dengan	hati	adalah,	memben-
ci mereka dan tidak memberikan loyalitas 
ataupun kecintaan, serta merasa gembira 
dengan kerendahan dan kehinaan mereka, 
dan sikap lainnya, yang disebuntukan di 
dalam al Qur`an dan Sunnah yang ber-
hubungan dengan hati.

Pengertian jihad dengan lisan adalah, 
menjelaskan kebenaran dan membantah 
kesesatan serta kebatilan-kebatilan mer-
eka, dengan hujjah dan bukti kongkrit. 

Sedangkan pengertian jihad dengan 
harta adalah, menafkahkan harta di jalan 
Allah dalam perkara jihad perang atau 
dakwah, serta menolong dan membantu 
kaum Muslimin. 

Adapun jihad dengan jiwa, maksud-
nya adalah, memerangi mereka dengan 
tangan dan senjata sampai mereka masuk 
Islam	 atau	 kalah,	 sebagaimana	 firman	
Allah	:	“Dan	perangilah	mereka	itu,	seh-
ingga	tidak	ada	fitnah	lagi	dan	(sehingga)	
agama itu hanya untuk Allah belaka. Jika 

mereka berhenti (dari memusuhi kamu), 
maka tidak ada permusuhan (lagi), kec-
uali terhadap orang-orang yang zhalim”. 
[al Baqarah : 193].

Dan	 juga	 firman	 Allah	 :	 “Perangilah	
orang-orang yang tidak beriman kepada 
Allah dan tidak (pula) pada hari kemu-
dian dan mereka tidak mengharamakaan 
apa yang diharamakaan oleh Allah dan 
RasulNya dan tidak beragama dengan 
agama yang benar (agama Allah), (yaitu 
orang-orang) yang diberikan al Kitab ke-
pada mereka, sampai mereka membayar 
jizyah dengan patuh, sedang mereka da-
lam	keadaan	tunduk”.	[at	Taubah	:	29].

Kaum	 kafir	 dan	 munafiqin	 diperangi	
dengan keempat jihad di atas. Namun, kaum 
kafir	lebih	khusus	dihadapi	dengan	tangan,	
karena permusuhannya secara terang-teran-
gan.	 Sedangkan	 munafiqin	 dengan	 lisan,	
karena permusuhannya tersembunyi dan 
keadaan mereka di bawah kekuasaan kamu 
Muslimin, sehingga diperangi dengan hujjah 
dan dibongkar keadaan mereka yang sebe-
narnya, serta dijelaskan sifat-sifat mereka, 
agar orang-orang mengetahui hal itu, dan 
berhati-hati dari mereka agar tidak terjeru-
mus	kepada	kemunafikan	tersebut.	

Kelima : Beliau rahimahullah me-ng-
utarakan jihad memerangi pelaku kezali-
man, pelaku bid’ah dan kemungkaran, 
dilakukan dengan tiga martabat, yaitu 
dengan tangan. Bila tidak mampu, maka 
dengan	lisan.	Dan	bila	tidak	mampu	juga,	
maka dengan hati. Hal ini didasarkan pada 
hadits Abu Sa’id al Khudri yang berbunyi:
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“Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi wa sallam bersabda: “Barangsiapa yang 
melihat dari kalian satu kemungkaran, maka 
hendaklah merubahnya dengan tangannya. 
Apabila tidak mampu, maka dengan lisannya. 
Lalu, bila tidak mampu juga, maka dengan 
hatinya, dan itu selemah-lemahnya iman”. 
[HR Muslim].

Setiap muslim dituntut berjihad meng-
hadapi pelaku perbuatan zhalim, bid’ah dan 
mungkar sesuai dengan kemampuannya, dan 
dengan memperhatikan kaidah-kaidah amar 
ma’ruf	nahi	mungkar.	Demikianlah	Rasulullah	
Shallallahu ‘alaihi wa sallam menjelaskan di da-
lam hadits Ibnu Mas’ud yang berbunyi :

“Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi wa sallam bersabda: “Tidak ada se-
orang nabi yang Allah utus kepada suatu 
umat sebelumakau, kecuali memiliki pem-
bela-pembela (hawariyun) dari umatnya 
dan sahabat-sahabat yang mencontoh sun-
nahnya dan melaksanakan perintahnya. 
Kemudian datang generasi-generasi peng-
ganti mereka yang berkata apa yang tidak 
mereka amalkan, dan mengamalkan yang 
tidak diperintahkan. Barangsiapa yang 
menghadapi mereka dengan tangannya, 
maka ia seorang mukmin. Dan barang-
siapa yang menghadapi mereka dengan 
lisannya, maka ia seorang mukmin. Serta 
barangsiapa yang menghadapi mereka 
dengan hatinya, maka ia seorang mukmin, 
dan tidak ada setelah itu sekecil biji sawi 
dari iman”.

Setiap muslim pasti mampu melaku-
kan jihad jenis ini, yaitu dengan hatinya. 
Demikian	 itu	 dengan	 cara	mengingkari	
dan membenci perbuatan bid’ah, ke-
zhaliman dan kemungkaran dengan hat-
inya, dan berharap perbuatan-perbuatan 
tersebut hilang. 

F.  Kaidah-Kaidah Penting Dalam 
Berjihad
Diantara	 kaidahkaidah	 serta	 syarat

syarat jihad adalah sebagai berikut.
Pertama, Jihad harus dilandasai 

oleh dua hal yang merupakan syarat di-
terimanya amal ibadah, yaitu ikhlas dan 
mutaba’ah (mengikuti sunnah Rasul Shal-
lallahu ‘alaihi wa sallam).
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Allah	 Subhanahu	 wa	 Ta’ala	 tidak	
akan menerima jihadnya seseorang 
hingga dia mengikhlaskan niatnya kare-
na Allah dan mengharapkan keridhoan-
Nya. Jika dia hanya mengharapkan den-
gan jihadnya tersebut keuntungan prib-
adi atau jabatan atau yang lainnya dari 
perkara-perkara dunia maka jihadnya ini 
tidak diterima oleh Allah Subhanahu wa 
Ta’ala.	Demikian	pula,	Allah	tidak	akan	
menerima jihad seseorang apabila dia 
tidak mengikuti sunnah Rasulullah Shal-
lallahu ‘alaihi wa sallam dalam berjihad. 
Seseorang yang ingin berjihad haruslah 
terlebih dahulu memahami bagaimana 
dahulu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa 
sallam berjihad kemudian dia mencon-
tohnya.

Kedua, Jihad tersebut harus sesuai 
dengan maksud dan tujuan disyariatkan-
nya jihad yaitu untuk meninggikan ka-
limat Allah dan agar agama ini hanyalah 
milik Allah, sebagaimana Nabi Shallallahu 
‘alaihi wa sallam pernah ditanya : Wahai 
Rasulullah ! ada seseorang yang berperang 
karena keberaniannya, ada lagi karena 
fanatik (golongan), ada juga karena riya, 
mana diantara mereka yang termasuk ber-
jihad di jalan Allah ? maka beliau menjawab 
: “Barangsiapa yang berperang di jalan Al-
lah agar kalimat Allah tinggi maka dia di 
jalan Allah”	[Hadits	Riwayat	Bukhari	7458	
dan Muslim 1904]

Ketiga, Jihad haruslah diiringi dengan 
ilmu dan pemahaman agama yang baik, 
karena jihad termasuk semulia-mulianya 

ibadah dan ketaatan.	Dan	ibadah	tidaklah	
sah tanpa ilmu dan pemahaman agama. 
Oleh karena itulah Umar bin Abdul Aziz 
rahimahullah berkata :

“Barangsiapa yang beribadah kepada 
Allah tanpa ilmu maka dia lebih banyak 
merusak	 daripada	 memperbaiki”.	 Di
sebuntukan dalam atsar bahwa : “Ilmu 
adalah	 imam/pemimpin	 amal sedang-
kan amal itu adalah pengikutnya”. Hal 
ini sebenarnya sudah jelas, karena jika 
tujuan dan perbuatan tidak diiringi den-
gan ilmu, maka hal tersebut hanyalah ke-
bodohan dan kesesatan serta mengekor 
kepada hawa nafsu. Maka harus dike-
tahui hakekat jihad yang sebenarnya, 
tujuan jihad, macam-macam jihad dan 
tingkatan-tingkatannya, serta harus di-
pahami keadaan musuh yang hendak 
diperangi. 

Keempat, Jihad hendaknya dilakukan 
dengan	 penuh	 rahmat/kasih	 sayang	 dan	
lemah lembut karena jihad tidaklah disyar-
iatkan untuk menyiksa jiwa atau menya-
kiti orang lain. Nabi Shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda: Tidaklah kelemah lembu-
tan ada pada sesuatu, melainkan dia akan 
memperindahnya, dan tidaklah kekerasan 
ada pada sesuatu melainkan dia akan mer-
usaknya” [Hadits Riwayat Muslim]

Syaikhhul	 Islam	 Ibnu	 Taimiyah	 rahi-
mahullah berkata : “Syaitan selalu meng-
inginkan dari manusia agar mereka ber-
lebih-lebihan dalam semua perkara. Jika 
syaitah melihat orang tersebut condong 
kepada kasih sayang maka dia jadikan ber-
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lebih-lebihan dalam menyayangi, hingga 
tidak membenci apa yang dibenci Allah 
dan	tidak	cemburu.	Tapi	jika	syaitan	meli-
hat	orang	itu	condong	kepada	sikap	kasar/
keras, maka syaitan pun menjadikannya 
berlebih-lebihan hingga tidak berbuat ih-
san/baik,	 lemah	 lembut	 dan	 kasih	 sayang	
sesuai dengan yang Allah perintahkan dan 
dia amat ekstrim dalam membenci dan 
mencela serta memberi sangsi…” 

Ketiga, Jihad haruslah dipenuhi den-
gan keadilan dan jauh dari kedzoliman. Ini 
adalah ketentuan yang penting dalam jihad 
di jalan Allah, sebagaimana dinyatakan da-
lam	firman	Allah	Swt.:	Dan perangilah di 
jalan Allah orang-orang yang memerangi 
kamu, (tetapi) janganlah kamu melampui 
batas, karena sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang melampui ba-
tas” [Al-Baqarah : 190]

Dan	firmanNya:	“Artinya	:	Hai orang-
orang yang beriman, hendaklah kamu jadi 
orang-orang yang selalu menegakkan (ke-
benaran) karena Allah, menjadi saksi den-
gan adil. Dan janganlah sekali-kali keben-
cianmu terhadap suatu kaum, medorong 
kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku 
adillah, karena adil itu lebih dekat kepada 
takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, se-
sungguhnya Allah Maha Mengetahui apa 
yang kamu kerjakan”	[AlMaidah	:	8]

Dahulu,	 jika	 Rasulullah	 Shallallahu	
‘alaihi wa sallam mengutus pasukannya, 
selalu mewasiati mereka untuk bertakwa 
dan beliau berkata : “Berjalanlah dengan 
menyebut nama Allah dan di jalan Allah, 

perangilah orang-orang yang kafir kepada 
Allah. Janganlah mecincang (mayat) dan 
janganlah berbuat curang serta jangan 
membunuh anak kecil” [Hadits Riwayat 
Muslim 1731]

Para ulama telah menjelaskan bah-
wa orang yang tidak ikut berperang dari 
kaum wanita, anak-anak kecil, orang-
orang tua, orang buta, orang-orang yang 
lemah/sakit,	 orangorang	gila,	 dan	para	
pendeta/pastur	serta	biarawan/biarawati	
adalah golongan yang tidak layak di-
bunuh dalam medan jihad karena perang 
itu ditujukan kepada orang yang mem-
erangi kita ketika kita menampakkan 
agama Allah. Siapapun dari golongan 
diatas yang tidak ikut serta memerangi 
kita maka kita pun tidak boleh memer-
angi mereka. Yang demikian itu karena 
Allah membolehkan untuk membunuh 
jiwa yang dengannya makhluk ini bisa 
baik, seperti yang Allah firmankan: Dan 
berbuat fitnah lebih besar (dosanya) dari-
pada membunuh” [Al-Baqarah : 217]

Maksudnya bahwa perang itu meskip-
un terdapat kejelekan dan kerusakan di 
dalamnya,	tapi	kerusakan	dan	fitnah	keka-
firan	lebih	dari	itu	semuanya.	Barangsiapa	
yang tidak menghalangi kaum muslimin 
dari mendirikan agama Allah, maka ba-
haya	kekafirannya	hanya	untuk	dia	send-
iri. Oleh karena itulah para ulama berkata 
: “Para da’i yang menyeru kepad bid’ah 
yang menyelisihi Al-Qur’an dan Sun-
nah layak diberi sangsi, berlainan dengan 
yang diam (tidak menyeru kepada bid’ah). 
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Semuanya ini termasuk kebaikan Islam 
dan seruan Islam untuk berbuat adil dan 
menjauhi segala bentuk penganiayaan dan 
kedzoliman

Keenam, Jihad	 (tholab/menyerang	
,-pent) haruslah bersama imam kaum 
muslimin atau dengan seizinnya baik 
pemimpin/imam	tersebut	orang	yang	baik	
ataupun fasik. Ini diantara kententuan 
yang paling penting yang harus ada dalam 
jihad	fi	sabilillah,	karena	jihad	–khususnya	
jihad melawan musuh-musuh Allah den-
gan senjata- tidak bisa dilakukan melaink-
an dengan kekuatan dan kekuatan tidak 
bisa diperoleh melainkan dengan persat-
uan.	Dan	persatuan	tidak	dapat	 terwujud	
melainkan	 dengan	 kepemimpinan.	 Dan	
kepemimpinan tidak berjalan melainkan 
dengan adanya sikap mendengar serta 
taat (kepada pemimpin). Semua perkara 
ini saling berkaitan dan tidak sempurna 
sebagiannya melainkan dengan sebagian 
yang lain, bahkan tidak akan tegak agama 
dan dunia ini melainkan dengannya.

Ketentuan ini telah dijelaskan dalam 
sunnah	serta	ucapan	para	salaf.	Disebun-
tukan dalam hadits dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu ‘anhu dari Nabi Shallallahu 
‘alaihi wa sallam beliau bersabda: Sesung-
guhnya imam/pemimpin itu adalah perisai 
yang (kaum muslimin) berperang dibela-
kangnya dan menjadikan sebagai tameng” 
[Hadits Riwayat Bukhari 2957 dan Muslim 
1841]

Imam Abu Ja’far Ath-Thohawi ber-
kata dalam Aqidah Thohawiyahnya : “Haji 

dan jihad senantiasa dilaksanakan bersa-
ma	ulim	amri/pemimpin	kaum	muslimin	
yang baik maupun yang dzolim sampai 
hari kiamat…”.

Imam Al-Barbahari rahimahullah 
berkata : “Barangsiapa yang mengatakan ; 
dibolehkan sholat dibelakang setiap imam 
yang baik maupun fasik dan dibolehkan ji-
had bersama para kholifah, serta dia tidak 
memberontak terhadap penguasa dengan 
mengangkat senjata dan dia mendo’akan 
kebaikan untuknya, maka sungguh di te-
lah keluar dari ucapan kelompok Khowarij 
dari awal sampai akhir” [6]

Ketujuh, Jihad di jalan Allah disesuai-
kan dengan keadaan kaum muslimin, sudah 
kuatkah atau masih lemah ? karena keadaan 
bisa berubah setiap waktu dan tempat. Ji-
had di jalan Allah disyariatkan dalam Islam 
dengan melalui beberapa tahapan ; Pada 
waktu di Mekkah belum disyariatlan jihad 
dengan mengangkat senjata, karena kaum 
muslimin pada saat itu masih minoritas 
dan lemah, akan tetapi disyariatkan jihad 
dengan hati dan lisan.

Allah	 Subhanahu	 wa	 Ta’ala	 berfir-
man: Maka janganlah kamu mengikuti 
orang-orang kafir dan berjihadalahah ter-
hadap mereka dengan Al-Qur’an dengan 
jihad yang besar” [Al-Furqon : 52] ayat ini 
makkiyah (turun sebelum hijrahnya Nabi 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam ke Madinah, 
-pent)

Firman Allah : “Wajahidhum”. Ibnu 
Abbas	mengatakan	 :	 “Dengan	AlQur’an”	
seperti yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir 
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dalam tafsirnya. Setelah beliau Shallallahu 
‘alaihi wa sallam hijrah ke Madinah dan 
mulai mendirikan negara Islam diizinkan 
beliau untuk berperang secara mutlak mela-
lui	firmanNya:	 telah diizinkan (berperang) 
bagi orang-orang yang diperangi, karena 
sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan 
sesungguhnya Allah, benar-benar Maha 
Kuasa menolong mereka” [Al-Haj : 39]

Kemudian diwajibkan jihad kepada 
kaum muslimin serta diperintahkan untuk 
memerangi orang-orang yang memerangi 
mereka dan menahan diri dari orang-
orang yang tidak mengganggu mereka.

Allah	Subhanahu	wa	Ta’ala	berfirman:	
Dan	perangilah	di	jalan	Allah	orangorang	
yang memerangi kamu, (tetapi) janganlah 
kamu melampui batas, karena sesungguh-
nya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang melampui batas” [Al-Baqarah : 190]

Setelah itu Allah menurunkan ayat 
yang memerintahkan untuk berjihad se-
cara mutlak serta tidak menahan diri dari 
siapapun sampai mereka masuk kedalam 
agama Allah atau membayar jizyah, sep-
erti	 yang	 termaktub	 dalam	 firmanNya:	
Dan perangilah mereka, supaya jangan 
ada fitnah dan supaya agama itu semata-
mata untuk Allah. Jika mereka berhenti 
(dari kekafiran), maka sesungguhnya Al-
lah Maha Melihat apa yang mereka kerja-
kan” [Al-Anfal : 39]

Para pakar ulama menguatkan penda-
pat yang menyatakan bahwa ayat-ayat 
tersebut	tidak	ada	yang	mansukh/dihapus	
(hukumnya,-pent) akan tetapi ayat-ayat 

tersebut berlaku sesuai dengan kondisi 
yang ada, maka hendaknya kaum mus-
limin disetiap waktu dan tempat untuk 
mengambil ayat-ayat tersebut sesuai den-
gan kemampuan mereka. Apabila mer-
eka dalam keadaan lemah maka jihadnya 
sesuai dengan kemampuan mereka. Jika 
mereka lemah maka cukup dengan ber-
dakwah	 secara	 lisan.	 Dan	 jika	 mereka	
telah memiliki sebagian kekuatan maka 
mereka (dibolehkan) memerangi orang-
orang yang memerangi mereka atau yang 
dekat dengan mereka serta menahan diri 
dari	 yang	 tidak	menganggu	mereka.	Dan	
apabila mereka telah amat kuat dan memi-
liki kekuasaan maka (dibolehkan) untuk 
memerangi semuanya sehingga manusia 
semuanya masuk Islam atau membayar 
jizyah.

Syaikhul	 Islam	 Ibnu	 Taimiyah	 ra-
himahullah berkata : “Barangsiapa di-
antara kaum muslimin dalam keadaan 
lemah di suatu tempat atau waktu, 
maka hendaknya dia mengamalkan ayat 
kesabaran dan memaafkan orang-orang 
yang menyakiti Allah dan RasulNya 
dari kalangan ahli kitab maupun orang-
orang musyrikin”.

Syaikh Abdurrohman As-Sa’di ra-
himahullah berkata : “Hendaknya mereka 
mengetahui bahwa Allah tidak membebani 
manusia melainkan sesuai kemampuan 
mereka dan Rasul Shallallahu ‘alaihi wa sal-
lam	adalah	suri	tuladan	mereka.	Dahulu	be-
liau Shallallahu ‘alaihi wa sallam melalui dua 
keadaan dalam berdakwah dan berjihad. 
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Beliau diperintah sesuai dengan keadaan-
nya.	Disaat	kaum	muslimin	dalam	keadaan	
lemah dan dikuasai musuh beliau diperin-
tah untuk membela diri saja dan mencuku-
pkan diri dengan berdakwah serta menahan 
diri dari jihad mengangkat senjata, karena 
hal tersebut lebih banyak madhorotnya. 
Dan	disaat	yang	lain	mereka	diperintahkan	
untuk menolak kejahatan para musuh den-
gan segala kekuatan yang ada dan berdamai 
selama terdapat maslahat dalam perdama-
ian tersebut, serta memerangi orang orang-
orang yang melampui batas jika maslahat-
nya lebih besar. Wajib bagi kaum muslimin 
untuk meneladani Nabi mereka dalam hal 
ini.	Dan	meneladani	beliau	adalah	kemasla-
hatan dan kesuksesan”

Delapan, Jihad haruslah dapat me-
wujudkan kemaslahatan dan tidak men-
gakibatkan kemadhorotan yang lebih be-
sar. Yang demikian itu karena Jihad den-
gan segala bentuknya disyariatkan untuk 
mewujudkan maslahat dan menolak mad-
horot dari Islam dan kaum muslimin baik 
perorangan maupun kelompok. Senan-
tiasa jihad disyariatkan apabila diketahui 
dengan seyakin-yakinnya atau diperkira-
kan dengan seksama dapat mewujud-
kan	 tujuan	 tersebut.	Tapi	 sebaliknya,	 jika	
diketahui dengan yakin atau diperkirakan 
dengan seksama hal tersebut lebih ban-
yak mendatangkan madhorot, maka jihad 
pada saat itu tidak disyariatkan. Syaikhul 
Islam	 Ibnu	 Taimiyah	 rahimahullah	 ber-
kata : “Seutama-utamanya jihad dan amal 
shalih adalah yang lebih mentaati Allah 

dan lebih bermanfaat bagi hamba Allah. 
Apabila jihad dapat memadhorotkannya 
serta menghalangi dari yang lebih berman-
faat maka tidak bisa dikatagorikan sebagai 
amal shalih”

Sembilan, Pondasi dari kaidah-kai-
dah diatas adalah menjadikan Al-Qur’an 
dan Sunnah sebagai tolak ukur dalam se-
gala keadaan dan hal tersebut mencakup 
empat perkara: Aqidah yang benar, Niat 
yang ikhlas, Kejujuran dalam bertawak-
kal, dan Mengikuti sunnah Nabi Shallal-
lahu ‘alaihi wa sallam. Seorang mujahid 
yang tidak berpegang dengan aqidah 
yang benar maka ucapan dan perbuatan-
nya tidak terlepas dari kerusakan dan 
penyimpangan, karena benarnya aqidah 
seseorang adalah pondasi bagi keselama-
tan	ucapan	dan	perbuatan.	Dan	seorang	
mujahid yang tidak berpegang dengan 
niat ikhlas dalam ucapan dan perbuatan-
nya maka jihadnya bukan karena wajah 
Allah atau untuk menegakkan kalimat-
Nya bahkan hanya untuk memuaskan 
hawa	nafsunya.	Dan	mujahid	yang	tidak	
jujur dalam bertawakkal kepada Allah 
maka dia tidak akan bisa istiqomah da-
lam berjihad di jalan Allah dan dalam 
memikul beban jihad, bahkan tekadnya 
bisa cepat lemah dan mudah pesimis 
dari	 pertolongan	 Allah.	 Dan	 seorang	
mujahid yang tidak mengikuti jejak Ra-
sul Shallallahu ‘alaihi wa sallam maka ji-
hadnya tidak akan benar dan tidak jauh 
dari bid’ah dan penyimpangan. Bahkan 
jihadnya lebih condoh kepada pengrusa-
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kan terhadap dirinya dan selainnya dari 
pada perbaikan dan seruan kepada jalan 
Allah yang lurus.
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JILBAB

A.  Hakikat Jilbab
Jilbab menurut kamus Al-Mu’jam al 

Wasith memiliki makna sebagai berikut:
1. Qomish (sejenis jubah).
2. Kain yang menutupi seluruh badan.
3. Khimar (kerudung).
4. Pakaian atasan seperti milhafah (se-

limut).
5. Semisal selimut (baca: kerudung) yang 

dipakai seorang wanita untuk menutupi 
tubuhnya.
Sedangkan jilbab menurut Kamus 

Besar Bahasa Indonesia adalah kerudung 
lebar yang dipakai wanita muslim untuk 
menutupi kepala dan leher sampai dada. 
Sedangkan kerudung berarti kain penu-
tup	kepala	perempuan.	Dan	dalam	bahasa	
Arab jilbab memiliki arti sebagai kain leb-
ar yang diselimutkan ke pakaian luar yang 
menutupi kepala, punggung, dan dada, 
yang biasa dipakai wanita ketika keluar 
dari rumahnya.

Sedangkan arti jilbab menurut istilah an-
tara lain dikatakan oleh Ibnu Hazm, bahwa 
jilbab adalah pakaian yang menutupi seluruh 

badan, bukan hanya sebagiannya. Menurut 
Ibnu Katsir jilbab adalah semacam selendang 
yang dikenakan di atas khimar yang sekarang 
ini sama fungsinya seperti izar (kain penu-
tup). Menurut Syaikh bin Baz jilbab adalah 
kain yang diletakkan di atas kepala dan badan 
di atas kain (dalaman). Jadi, jilbab adalah kain 
yang dipakai perempuan untuk menutupi 
kepala, wajah dan seluruh badan. Sedangkan 
kain untuk menutupi kepala disebut khimar. 
Jadi perempuan menutupi dengan jilbab, 
kepala, wajah dan semua badan di atas kain 
(dalaman). Beliau juga mengatakan bahwa 
jilbab adalah kain yang diletakkan seorang 
perempuan di atas kepala dan badannnya 
untuk menutupi wajah dan badan, sebagai 
pakaian tambahan untuk pakaian yang biasa 
(dipakai di rumah).

Pada dasarnya jilbab berbeda dengan 
kerudung. Kerudung merupakan kain 
yang digunakan untuk menutupi kepala, 
leher, hingga dada sedangkan jilbab mali-
puti keseluruhan pakaian yang menutup 
mulai dari kepala sampai kaki kecuali 
muka dan telapak tangan hingga perge-
langan tangan. Sehingga seseorang yang 
mengenakan jilbab pasti berkerudung 
tetapi orang yang berkerudung belum 
tentu berjilbab.

B.  Kriteria Jilbab/ Hijab Yang 
Baik Menurut Syariat
Jilbab bukanlah berarti merendah-

kan martabat wanita, melainkan mening-
gikannya serta melindungi kesopanan dan 
kesuciannya.
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jilbab, tapi dapat kita lihat rambut yang 
keluar baik dari bagian depan ataupun be-
lakang, lengan tangan yang terlihat sampai 
sehasta, atau leher dan telinganya terlihat 
jelas sehingga menampakkan perhiasan 
yang seharusnya ditutupi.

Namun terdapat keringanan bagi 
wanita yang telah menopause yang tidak 
ingin kawin sehingga mereka diperbole-
hkan untuk melepaskan jilbabnya, seba-
gaimana terdapat dalam surat An Nuur 
ayat 60:

“Dan perempuan-perempuan tua yang 
telah terhenti (dari haid dan mengandung) 
yang tiada ingin kawin (lagi), tiadalah 
atas mereka dosa menanggalkan pakaian 
(jilbab) mereka dengan tidak (bermaksud) 
menampakkan perhiasan, dan berlaku 
sopan adalah lebih baik bagi mereka. Dan 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Bijak-
sana.”

2.  Bukan Berfungsi Sebagai Perhiasan
Sebagaimana terdapat dalam surat An 

Nuur ayat 31, “…Dan janganlah mereka me-
nampakkan perhiasannya…” Ketika jilbab 
dan pakaian wanita dikenakan agar aurat 
dan perhiasan mereka tidak nampak, maka 
tidak tepat ketika menjadikan pakaian atau 
jilbab itu sebagai perhiasan karena tujuan 

Jilbab yang sesuai dengan syariah apa-
bila memenuhi syarat-syarat sebagai beri-
kut :

1.  Menutup Seluruh Badan Kecuali 
Wajah dan Telapak Tangan
Allah Subhanahu wa Ta’ala	 berfir-

man,

“Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-
isterimu, anak-anak perempuanmu dan 
isteri-isteri orang mu’min: ‘Hendaklah 
mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh 
tubuh mereka.’ Yang demikian itu supaya 
mereka lebih mudah untuk dikenal, kar-
ena itu mereka tidak di ganggu. Dan Allah 
adalah Maha Pengampun lagi Maha Pe-
nyayang.” (QS. Al Ahzab: 59)

“Katakanlah kepada wanita yang beriman: 
Hendaklah mereka menahan pandangannya, 
dan kemaluannya, dan janganlah mereka 
menampakkan perhiasannya, kecuali yang 
(biasa) nampak dari padanya…” (QS. An 
Nuur: 31)

Dari	syarat	pertama	ini,	maka	jelaslah	
bagi seorang muslimah untuk menutup se-
luruh badan kecuali yang dikecualikan oleh 
syari’at. Maka, sangat menyedihkan ketika 
seseorang memaksudkan dirinya memakai 
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awal untuk menutupi perhiasan menjadi 
hilang. Banyak kesalahan yang timbul kar-
ena poin ini terlewatkan, sehingga seseorang 
merasa sah-sah saja menggunakan jilbab dan 
pakaian indah dengan warna-warni yang 
lembut dengan motif bunga yang cantik, di-
hiasi dengan benang-benang emas dan per-
ak atau meletakkan berbagai pernak-pernik 
perhiasan pada jilbab mereka.

Namun, terdapat kesalahpahaman 
juga bahwa jika seseorang tidak mengena-
kan jilbab berwarna hitam maka berarti 
jilbabnya berfungsi sebagai perhiasan. Hal 
ini berdasarkan beberapa atsar tentang 
perbuatan para sahabat wanita di zaman 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
yang mengenakan pakaian yang berwarna 
selain hitam. Salah satunya adalah atsar 
dari Ibrahim An Nakhai,

“Bahwa ia bersama Alqomah dan Al 
Aswad pernah mengunjungi para istri Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam dan ia meli-
hat mereka mengenakan mantel-mantel 
berwarna merah.” (HR. Ibnu Abi Syaibah 
dalam kitab Al Mushannaf)

Dengan	demikian,	tolak	ukur	sebagai	
perhiasan ataukah bukan adalah berdasar-
kan kebiasaan (keterangan dari Syaikh 
Ali Al Halabi). Sehingga suatu warna 
atau motif menarik perhatian pada suatu 
masyarakat maka itu terlarang dan hal ini 

boleh jadi tidak berlaku pada masyarakat 
lain.

3.  Kainnya Harus Tebal, Tidak Tipis
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sal-

lam bersabda tentang dua kelompok yang 
termasuk ahli neraka dan beliau belum per-
nah melihatnya,

“Dua kelompok termasuk ahli neraka, 
aku belum pernah melihatnya, suatu kaum 
yang memiliki cambuk seperti ekor sapi, 
mereka memukul manusia dengan cam-
buknya dan wanita yang kasiyat (berpaka-
ian tapi telanjang, baik karena tipis atau 
pendek yang tidak menutup auratnya), 
mailat mumilat (bergaya ketika berjalan, 
ingin diperhatikan orang), kepala mereka 
seperti punuk onta. Mereka tidak masuk 
surga dan tidak mendapatkan baunya, pa-
dahal baunya didapati dengan perjalanan 
demikian dan demikian.” (HR. Muslim)

Banyak wanita muslimah yang seakan-
akan berjilbab, namun pada hakekatnya 
tidak berjilbab karena mereka memakai 
jilbab yang berbahan tipis dan transparan.

4.  Tidak Diberi Wewangian atau Parfum
Sebagaimana sabda Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam berkaitan tentang wan-
ita-wanita yang memakai wewangian ke-
tika keluar rumah,
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“Siapapun perempuan yang memakai 
wewangian, lalu ia melewati kaum laki-
laki agar mereka mendapatkan baunya, 
maka ia adalah pezina.”	(HR.	Tirmidzi)

“Siapapun perempuan yang memakai 
bakhur, maka janganlah ia menyertai 
kami dalam menunaikan shalat isya’.” 
(HR. Muslim)

5.  Tidak Menyerupai Pakaian Laki-Laki
Terdapat	 hadits-hadits yang me–

nunjukkan larangan seorang wanita me-
nyerupai laki-laki atau sebaliknya (tidak 
terbatas pada pakaian saja). Salah satu 
hadits yang melarang penyerupaan da-
lam masalah pakaian adalah hadits dari 
Abu Hurairah radhiallahu’anhu, ia ber-
kata

“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sal-
lam melaknat pria yang memakai pakaian 
wanita dan wanita yang memakai pakaian 
pria.”	(HR.	Abu	Dawud)

Dan	hadist	lain	berbunyi:
“Allah melaknat kaum laki-laki yang 

menyerupai kaum perempuan dan kaum 
perempuan yang menyeerupai kaum laki-
laki”(HR. Bukhari).

Syaikhul	Islam	Ibnu	Taimiyah	berka-
ta, “Kesamaan dalam perkara lahir meng–
akibatkan kesamaan dan keserupaan da-
lam akhlak dan perbuatan.” 

Dengan	menyerupai	pakaian	lakilaki,	
maka seorang wanita akan terpengaruh 
dengan perangai laki-laki dimana ia akan 
menampakkan badannya dan meng–hil-
angkan rasa malu yang disyari’atkan bagi 
wanita. Bahkan yang berdampak parah 
jika sampai membawa kepada maksiat lain, 
yaitu terbawa sifat kelaki-lakian, sehingga 
pada akhirnya menyukai sesama wanita.

C. Pandangan Ulama Tafsir 
Tentang Arti Jilbab
Para ahli tafsir menggambarkan jilbab 

dengan cara yang berbeda-beda. Ibnu Kat-
sir mengemukakan bahwa jilbab adalah 
selendang di atas kerudung. Ini yang dis-
ampaikan Ibnu Mas’ud, Ubaidah Qatadah, 
Hasan Basri, Sa’id bin Jubair Al-Nakha’i, 
Atha Al-Khurasani dan lain-lain. Ia bagai-
kan “izar” sekarang. Al-Jauhari, ahli ba-
hasa terkemuka, mengatakan izar adalah 
pakaian selimut atau sarung yang diguna-
kan untuk menutup badan.

Muhammad bin Sirin berkata, “Aku bertan-
ya kepada Abidah As-Salmani tentang firman   

Allah, “ 

“Hendaklah mereka mengulurkan jil-

bab nya ke seluruh tubuh mereka ” maka ia 
menutup wajah dan kepalanya, serta hanya 
memperlihatkan mata kirinya. 
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Para ahli tafsir berbeda pendapat da-
lam masalah mengulurkan jilbab yang di-
maksudkan Allah dalam ayat jilbab (QS. 
Al Ahzab: 59). Sebagian mereka ada yang 
menafsirkan dengan menutup wajah dan 
kepala serta hanya menampakkan satu 
mata, dan sebagian mereka ada yang me-
nafsirkan dengan menutup muka mereka. 

Menurut Al-Qurthubi, jilbab adalah 
pakaian yang menutup seluruh badan. Ia 
juga menyebutkan bahwa menurut Al-
Hasan, ayat tersebut memerintah kaum 
wanita untuk menutup separo wajah-
nya. 

Azzamakhsyari dalam Alkasysyaf me ru-
muskan jilbab sebagai pakaian yang lebih 
besar daripada kerudung, tetapi lebih kecil 
daripada selendang. Ia dililitkan di kepala 
perempuan dan membiarkannya terulur 
ke dadanya. 

Menurut Abu Bakar Al-Jazairi, hendak–
lah mereka mengulurkan jilbabnya ke seluruh 
tubuh mereka artinya mengulurkan jilbab ke 
wajah mereka sehingga yang tampak dari 
seorang wanita hanyalah satu matanya yang 
digunakan untuk melihat jalan jika dia ke-
luar untuk suatu keperluan. 

AtTirmidzi	dalam	Al-Mukhtashar Asy-
Syamail Al-Muhammadiyyah menafsirkan 

mengulurkan jilbab dengan menutup selu-
ruh tubuh, kecuali satu mata yang digunakan 
untuk	melihat.	Di	antara	yang	memaknainya	
demikian ialah Ibnu Mas’ud, Ibnu Abbas, 
Abidah As-Salmani, dan lain-lain. 

Menurut Wahbah Az-Zuhaili, ayat 
jilbab menunjukkan wajibnya menutup 
wajah wanita. Karena para ulama dan 
mufassir seperti Ibnul Jauzi, At-Thabari, 
Ibnu Katsir, Abu Hayyan, Abu Su’ud, Al-
Jashash, dan Ar-Razi menafsirkan men-
gulurkan jilbab adalah menutup wajah, 
badan, dan rambut dari orang-orang as-
ing (non mahram) atau ketika keluar un-
tuk sebuah keperluan. 

Dari	 rujukan	 di	 atas,	 dapat	 diketa-
hui bahwa jilbab pada umumnya adalah 
pakaian yang lebar, longgar, dan menu-
tupi seluruh bagian tubuh. Sementara itu, 
para ahli tafsir berbeda pendapat tentang 
makna “Hendaklah mereka mengulur-
kan jilbabnya ke seluruh tubuh mereka.” 
Di	 antara	 tafsiran	mereka	 terhadap	 ayat	
tersebut ialah: menutup wajah dan kepal-
anya, serta hanya memperlihatkan mata 
kirinya; menutup seluruh badan dan 
separuh wajah dengan memperlihatkan 
kedua mata; dan mengulurkan kain untuk 
menutup kepala hingga dada.
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JINAYAT

Umar RA).
A.  Pengertian

Dalam	 bukubuku	 ilmu	 fiqh,	 perso-
alan pidana dibahas dalam bagian Jinayat, 
kata jinayat:  meupakan bentuk 
jama` (prularis) dari kata jinayah:  
yang berarti perbuatan dosa, perbuatan 
salah atau kejahatan. Kata jinayah adalah 
merupakan kata asal dan kata kerjanya 
adalah Jana  : yang berarti berbuat 
dosa	/	berbuat	jahat.

Orang yang melakukan kejahatan 
disebut  : Jani, apabila si pelaku 
adalah laki-laki, sedangkan untuk 
perempuan disebut  : Janiyah. 
Dalam	kitab	alTasyri`	alJinaiy	alIslamy	
disebuntukan:

Secara bahasa, Jinayah berarti sebutan 
untuk	suatu	perbuatan	buruk/kejahatan	yang	
dilakukan seseorang dan apa yang diusahakan. 
Sedangkan	menurut	istilah	fiqh	dise–buntu-
kan:

Sedangkan ditinjau secara istilah, 
jinayah adalah sebutan untuk perbua-
tan yang diharamakaan menurut hukum 
syara`, baik perbuatan tersebut mengenai 
jiwa, harta, atau lainnya.

Dalam	konteks	ini	pengertian	jinayah	
sama dengan jarimah. Sebagaimana dike-
mukakan oleh Imam al-Mawardi dan di-
kutip	oleh	Drs.	H.	Ahmad	Wardi	Muslich	
sebagai beriku:

Jarimah adalah perbuatan-perbuatan 
yang dilarang oleh syara` yang diancam 
oleh Allah dengan hukuman had atau 
ta`zir. 

Menurut bahasa, jarimah berasal 
dari kata ( ), merupakan sinonim 
dari kata ( ) artinya beru-
saha dan bekerja. Hanya saja penger-
tian usaha disini khusus untuk usaha 
yang tidak baik atau usaha yang dibenci. 
Oleh karena itu jarimah dapat dikatakan:

Melakukan segala pebuatan yang be-
tentangan dengan kebenaran, keadilan, 
dan jalan yang lurus (ajaran agama). 
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Para fuqaha menyatakan bahwa jinayah 
sama artinya dengan jarimah, akan tetapi 
pada kenyataannya kata jinayah oleh para 
fuqaha hanya digunakan untuk pengertian 
tindak pidana yang mengenai jiwa atau 
anggota badan saja, seperti pembunuhan 
dan penganiayaan.

Kata jinayah juga digunakan dalam 
Kitab Undang-Undang Hukum Pidana 
Mesir, tetapi pengetiannya berbeda den-
gan yang dikemukakan oleh para fuqaha 
tersebut.	Dalam	KUH	Pidana	Mesir,	 tin-
dak pidana dibagi kedalam 3(tiga) bagian, 
yaitu: jinayah, janhah, dan mukhalafah.

Adapun pengertian dari ketiga tindak 
pidana tersebut adalah sebagai berikut:
a.  Jinayah
	 Dalam	pasal	10	KUHP	Mesir	disebun-

tukan bahwa jinayah adalah suatu tin-
dak pidana yang diancam hukuman 
mati, kerja berat seumur hidup, kerja 
berat sementara, atau penjara.

b.  Janhah
	 Dalam	 pasal	 11	 KUHP	 Mesir	 dise-

buntukan bahwa janhah adalah suatu 
tindak pidana yang diancam huku-
man kurungan lebih dari satu minggu 
atau denda lebih dari seratus piaster 
(qirsy).

c.  Mukhalafah
	 Dalam	pasal	12	KUHP	Mesir	disebun-

tukan bahwa jinayah adalah suatu tin-
dak pidana yang diancam hukuman 
kurungan tidak lebih dari satu ming-
gu atau denda tidak lebih dari seratus 
piaster (qirsy).

Sedangkan menurut istilah telah dike-
mukakan diatas, Sebagaimana di–ungkap-
kan oleh Imam al-Mawardi dan dikutip 
oleh	Drs.	H.	Ahmad	Wardi	Muslich	seba-
gai berikut:

Jarimah adalah perbuatan-perbuatan 
yang dilarang oleh syara` yang diancam 
oleh Allah dengan hukuman had atau 
ta`zir.

Perbuatan yang dilarang ( ) 
yang dimaksud ialah baik berupa mengerja-
kan perbuatan yang dilarang, maupun men-
inggal–kan perbuatan yang diperintah-
kan. Sedangkan kata ( ) yang dimaksud 
yaitu apabila perbuatan tersebut dilarang oleh 
hukum syara` dan ada hukuman bagi yang 
melanggar, maka perbuatan tersebut baru 
dikatakan	 jarimah.	 Tetapi	 apabila	 perbua-
tan tersebut tidak dilarang oleh syara`, maka 
perbuatan tersebut hukumnya mubah, sesuai 
dengan kaidah:

Pada dasarnya segala sesuatu hukum-
nya boleh, sampai ada dalil yang menun-
jukkan akan keharamannya.

Apabila kedua kata tersebut digabung-
kan,	 maka	 pengertian	 fiqih	 jinayah	 ada-
lah ilmu tentang hukum syara` yang 
berkaitan dengan masalah perbuatan yang 
dilarang (jarimah) dan hukumanya yang 
diambil dari dalil-dalil yang terperinci. 
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Dalam	hukum	pidana	 Islam,	ketiga	
macam tindak pidana menurut KUHP 
Mesir tersebut dinamakan jinayah atau 
jarimah, karena sebagaimana telah dika-
takan diatas bahwa jinayah adalah set-
iap perbuatan yang dilarang oleh Syara` 
tanpa memandang berat dan ringan-
nya hukuman yang diancamakaan bagi 
pelakunya.

Hukum pidana menurut hukum 
Syari`at Islam ialah ketentuan-ketentu-
an hukum Syari`at Islam yang melarang 
orang untuk berbuat atau tidak berbuat 
sesuatu dan terhadap pelanggaran keten-
tuan hukum tersebut. Peristiwa pidana 
haruslah mengandung 3(tiga) macam 
unsur, yaitu:
1. Sifat melawan hukum
2. Pelakunya dapat dipersalahkan atau 

disesalkan atas perbuatannya
3. Perbuatan yang dilakukan adalah per-

buatan yang oleh hukum dinyatakan 
sebagai perbuatan yang dapat dihukum. 

B.  Ruang Lingkup
Mengenai	ruang	lingkup	fiqih	jinayah,	

dilihat dari beberapa pengertian diatas, se-
cara garis besar dapat diambil kesimpulan 
bahwa	 pembahasan	 fiqih	 jinayah	 adalah	
hukum-hukum syara` yang menyangkut 
masalah tindak pidana dan hukumannya. 
Dengan	 kata	 lain,	 masalah	 yang	 dibahas	
dalam	 fiqih	 jinayah	 dan	 juga	 hukum	 pi-
dana pada umumnya adalah tindak pidana 
dan hukumannya. 

C.  Macam-macam
Para fuqaha membagi jinayah (tindak 

pidana) terhadap manusia menjadi 3(tiga) 
bagian, yaitu:
1.	 Tindak	 pidana	 atas	 jiwa	 secara	mut-

lak. Masuk dalam bagian ini adalah 
tindak pidana yang merusak jiwa, 
yaitu pembunuhan dengan berbagai 
macamnya.

2.	 Tindak	pidana	atas	selain	jiwa	secara	
mutlak. Masuk dalam bagian ini ada-
lah tindak pidana yang menyentuh 
anggota tubuh manusia, tetapi tidak 
sampai menghilangkan nyawanya, 
yaitu pemukulan dan pelukaan (pen-
ganiayaan).

3.	 Tindak	 pidana	 atas	 jiwa	 disatu	 sisi	
dan bukan jiwa disisi lain, yakni tin-
dak	pidana	atas	janin.	Disatu	sisi	janin	
dianggap jiwa (bernyawa), tetapi di-
sisi lain ia tidak dianggap sebagai jiwa. 
Dianggap	 jiwa	karena	 ia	adalah	anak	
manusia dan tidak dianggap jiwa kar-
ena janin belum berpisah dari ibunya. 
Dalam	 hukum	 konvensional,	 tinda-
kan ini disebut sebagai aborsi. 
Jarimah mempunyai banyak macam 

dan ragamnya. Akan tetapi secara garis 
besar dapat dibagi dengan melihatnya dari 
beberapa segi.

1. Ditinjau dari Segi Berat Ringannya 
Hukuman
Dari	 segi	 berat	 ringannya	 hukuman,	

jarimah dapat dibagi kepada tiga bagian, 
yaitu:
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a.  Jarimah hudud
Jarimah hudud adalah jarimah yang 

diancam dengan hukuman had. Had adalah 
hukuman yang telah ditentukan oleh Syara` 
dan menjadi hak Allah (hak masyarakat).

Jarimah hudud ada 7(tujuh) macam, 
yaitu:

Zina1) 
2) Qadzaf

Syurbul Khamr3) 
Pencurian 4) 
irabah5) 
Riddah6) 
al-Bagyu (pemberontakan) 7) 

b.  Jarimah qishah dan diyat
Jarimah qishas dan diyat adalah ja-

rimah yang diancam dengan hukuman 
qishas atau diyat.

Jarimah qishas dan diyat ada 2(dua) 
macam, yaitu pembunuhan dan penga-
niayaan, namun apabila diperluas, maka 
ada 5(lima) macam, yaitu:

Pembunuhan sengaja1) 
Pembunuhan menyerupai sengaja2) 
Pembunuhan tidak sengaja (kar-3) 
ena kesalahan)
Penganiayaan sengaja4) 
Penganiayaan tidak sengaja5) 

c.  Jarimah ta`zir
Jarimah ta`zir adalah jarimah yang 

diancam	dengan	hukuman	ta`zir.	Ta`zir	
secara bahasa adalah ta`dib, memberi 
pelajaran, sedang menurut istilah seperti 
dikemukakan oleh Imam al-Mawardi 
dan dikutip oleh Ahmad Wardi Muslich 
adalah hukuman pendidikan atas dosa 

(tindak pidana) yang belum ditentukan 
oleh syara`

Pentingnya pembagian jarimah kepada 
tiga macam tersebut terlihat dari sisi:
a. segi pengampunan
b. segi kompetensi hakim
c. segi keadaan yang meringankan
d. segi alat-alat pembuktian 

2.  Ditinjau dari Segi Niat
Dari	 segi	 niat,	 jarimah	 dapat	 dibagi	

kedalam dua bagian, yaitu:
a.  Jarimah sengaja

Jarimah sengaja adalah suatu jari-
mah yang dilakukan oleh seseorang den-
gan kesengajaan dan atas kehendaknya 
serta ia mengetahui bahwa perbuatan 
tersebut dilarang dan diancam dengan 
hukuman.

Tiga	unsur	jarimah	sengaja	adalah
Kesengajaan1) 
Kehendak yang bebas dalam 2) 
melakukannya
Pengetahuan tentang dilarangnya 3) 
perbuatan

Apabila salah satu dari tiga unsur 
tersebut tidak ada, maka perbuatan terse-
but termasuk kedalam jarimah tidak sen-
gaja.
b.  Jarimah tidak sengaja

Jarimah tidak sengaja adalah jarimah 
dimana pelaku tidak sengaja (berniat) un-
tuk, melakukan perbuatan yang dilarang 
dan perbuatan tersebut terjadi sebagai aki-
bat kelalaiannya.

Pentingnya pembagian ini dapat dili-
hat dari dua segi.
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Dalam	 jarimah	 sengaja	 jelas	me1) 
nunjukkan adanya kesengajaan 
berbuat jarimah, sedangkan da-
lam jarimah tidak sengaja, kecen-
derunganh untuk berbuat salah 
tidak ada. Oleh karena itu huku-
man untuk jarimah sengaja lebih 
berat daripada jarimah tidak sen-
gaja.
Dalam	 jarimah	 sengaja,	 huku-2) 
man tidak bisa dijatuhkan apabila 
unsur kesengajaan tidak terbukti, 
sedangkan hukuman jarimah ti-
dak sengaja dijatuhkan karena 
kelalaian pelaku atau ketidakha-
ti-hatiannya semata-mata. 

3.  Ditinjau dari Segi Waktu Tertang-
kapnya

	 Dari	 segi	 waktu	 tertangkapnya,	 jari
mah dapat dibagi kedalam dua bagian, 
yaitu:
a.  Jarimah tertangkap basah

Jarimah tertangkap basah adalah suatu 
jarimah dimana pelakunya tertangkap ke-
tika sedang melakukan perbuatan tersebut 
atau sesudahnya tetapi dalam waktu dekat.
b.  Jarimah tidak tertangkap basah

Jarimah tidak tertangkap basah ada-
lah suatu jarimah dimana pelakunya 
tidak tertangkap ketika sedang melaku-
kan perbuatan tersebut melainkan se-
sudahnya dengan lewatnya waktu yang 
tidak sedikit.

Pentingnya pembagian ini dapat dili-
hat dari dua segi.

Dari	segi	pembuktian.1) 
Dari	segi	amar	ma`ruf	nahi	mun2) 
kar. 

4.  Ditinjau dari Segi Cara Melakukannya
Dari	segi	cara	melakukannya,	jarimah	

dapat dibagi kedalam dua bagian, yaitu:
a.  Jarimah positif

Jarimah positif adalah jarimah yang 
terjadi karena melakukan perbuatan yang 
dilarang. Seperti pembunuhan, pencurian, 
dsb.
b.  Jarimah negatif

Jarimah negatif adalah jarimah yang 
terjadi karena meninggalkan perbuatan 
yang diperintahkan. Seperti meninggalkan 
salat, puasa, dsb. Jarimah negatif terbagi 
dua, yaitu:

1) Jarimah negatif semata. Jarimah 
ini tidak menimbulkan jarimah 
yang lain. Seperti contoh diatas 
yaitu enggan melakukan salat. 
Dalam	 hukum	 positif	 disebut	
dengan delik ommissionis.

2) Jarimah negatif yang menimbul-
kan jarimah positif. Atau dengan 
kata lain jarimah positif den-
gan	 jalan	 negatif.	 Dalam	 hukum	
positif disebut delik commissionis 
per ommissionem commissa. Sep-
erti orang yang mengurung orang 
lain sehingga orang yang dikurung 
tersebut mati. 

5.  Ditinjau dari Segi Objeknya
Dari	segi	objeknya,	jarimah	dapat	di

bagi kedalam dua bagian, yaitu:
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a.  Jarimah perseorangan
Jarimah perseorangan adalah jari-

mah dimana hukuman terhadap pelaku-
nya dijatuhkan untuk melindungi hak 
perseorangan.
b.  Jarimah masyarakat

Jarimah masyarakat adalah jarimah 
dimana hukuman terhadap pelaku-
nya dijatuhkan untuk melindungi hak 
masyarakat. 

6.  Ditinjau dari Segi Tabiatnya
Dari	 segi	 tabiatnya,	 jarimah	 dapat	

dibagi kedalam dua bagian, yaitu:

a.  Jarimah biasa
Jarimah biasa adalah jarimah yang di-

lakukan oleh seseorang tanpa mengaitkan-
nya dengan tujuan politik.
b.  Jarimah politik
 Jarimah politik adalah jarimah 
yang faktor pembangkitnya adalah su-
atu ide atau pandangan, walaupun ide 
atau pandangan tersebut menyimpang. 
Me ngenai pengertian jarimah politik 
seperti dikemukakan oleh Muhammad 
Abu Zahrah dan dikutip oleh Ahmad 
Wardi Muslich adalah sebagai berikut:

Jarimah politik adalah jarimah yang 
merupakan pelanggaran terhadap pe-
merintah atau pejabat-peejabat pemer-
intah atau terhadap garis-garis politik 
yang telah ditentukan oleh pemerintah.

Unsur-unsur umum untuk jarimah 
ada tiga macam.

1)  ) yaitu Adanya 
nash yang melarang perbuatan 
dan menetapkan hukuman bagi 
pelakunya.
Unsur material (2) 
) yaitu Adanya perbuatan yang 
membentuk jarimah pada diri 
pelaku, baik berupa perbuatan 
yang nyata (positif) maupun 
sikap tidak berbuat (negatif).

Unsur moral (3)  ) yaitu 

bahwa pelaku adalah orang yang 
mukallaf, yaitu dapat dimintai 
pertanggungjawabannya atas apa 
yang ia perbuat. 
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A. Definisi Junub 
Junub secara bahasa merupakan la-

wan dari qurb dan qarabah yang bermak-
na dekat sehingga junub arti jauh. Istilah 
junub secara syar’i diberikan kepada orang 
yang mengeluarkan mani atau orang yang 
telah melakukan jima’. Orang yang de-
mikian dikatakan junub dikarenakan men-
jauhi dan meninggalkan apa yang dilarang 
pelaksanaan oleh syariat dalam keadaan 
junub tersebut.

Junub adalah Keluarnya air mani, dari 
laki-laki atau perempuan, kondisi ini dis-
ebut dengan janabah atau junub. Ada dua 
kondisi yang memungkinkan seseorang 
mengalami keluarnya air mani: (1) dalam 
keadaan sadar, dan (2) dalam keadaan ti-
dur. Kedua-duanya menyebabkan hadas 
besar. Landasan yang digunakan dalam 
hal ini adalah sebuah hadis yang berbunyi:  

(Keharusan mandi besar itu 
dikarenakan keluarnya air (mani). (H.R. 
Muslim).

Ada tiga karakter yang membedakan 
air mani dengan madzi atau wadzi. Per-

tama, mani memiliki bau yang kurang 
sedap, dan ketika kering, baunya sep-
erti telur. Kedua, air mani keluar dengan 
hentakan. Ketiga, air mani biasanya ke-
luar diiringi dengan perasaan senang.

B. Batas Suci dan Cara Bersuci 
Batas suci dari junub adalah set-

elah tidak mengeluarkan air mani. 
Fardhu/rukun	 mandi	 adalah	 sebagai	
berikut:
1. Niat, yakni menyengaja mandi un-

tuk menghilangkan hadas besar. Niat 
sekurang-kurangnya dilakukan ketika 
akan mengerjakan amalan pada waktu 
pertama kali. 

2. Membasuh seluruh badan dengan 
air Badan yang dibasuh dimulai dari 
ujung rambut ke ujung kaki. Saat 
mandi, seseorang harus yakin bahwa 
air yang ia siramakaan ke seluruh 
badan meresap dan menyentuh per-
mukaan kulit, meski ia tertutup oleh 
jenggot atau bulu lainnya. Sebagian 
ulama mengatakan bahwa sebelum 
menyirami seluruh badan dengan air, 
seseorang harus membersihkannya 
terlebih dahulu dari segala najis yang 
menempel, baru setelah itu ia bisa 
membasuh keseluruhan badan.
Adapun sunah-sunah mandi yaitu: 

1. Membaca basmalah 
2. Berwudu sebelum mandi 
3. Menggosok badan dengan tangan 
4. Menyilang-nyilangi rambut dan celah-

celah anggota 

JUNUB
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5. Memulai membasuh kepala kemudi-
an membasuh anggota-anggota badan 
yang sebelah kanan dahulu 

6. Membasuh anggota badan sebanyak 
tigakali 

7. Beriring, yaitu tidak lama waktunya 
antara membasuh sebagian anggota 
yang satu dengan yang lainnya.

D. Perkara Yang Dilarang bagi 
Orang Junub 
Perkara	 yang	Tidak	Dibolehkan	bagi	

Seorang yang Junub adalah:

1.  Shalat
Haram bagi seorang yang junub un-

tuk melakukan shalat baik shalat wajib 
ataukah	 shalat	 sunnah/	 nafilah.	 Karena	
thaharah merupakan syarat sah shalat se-
dangkan orang yang junub tidak dalam 
keadaan suci. Oleh karena itu Allah Swt. 
memerintahkan orang yang junub untuk 
bersuci	dalam	firmanNya:

“Jika kalian junub maka bersucilah.”
Rasulullah Saw. juga telah bersabda:

“Tidak	diterima	shalat	tanpa	bersuci.”	
(HR. Muslim no. 534)

Demikian	 ijma’	 ahlul	 ilmi.	 AlImam	
Ibnul Qaththan berkata: “Ahlul ilmi tidak 
berbeda pendapat tentang tidak sah shalat 
seseorang yang junub sampai ia bersuci.”

2.  Thawaf di Baitullah
Orang yang sedang junub tidak boleh 

melakukan thawaf di Baitullah baik thawaf 
yang	wajib	atau	nafilah.	Karena	thawaf	itu	
semakna dengan shalat sebagaimana sabda 
Rasulullah Saw.:

“Thawaf di Baitullah itu shalat maka 
hendaklah kalian mempersedikit berbicara 
saat thawaf.” (HR. An-Nasa`i no. 2922)

Dalam	riwayat	AtTirmidzi:	

“Thawaf di sekitar Baitullah itu seperti 
shalat hanya saja kalian dibolehkan berbi-
cara saat thawaf. Siapa yang berbicara saat 
thawaf maka janganlah ia berbicara kecuali 
kebaikan.”	(HR.	AtTirmidzi	no.	960)

Sehingga bila ada seseorang thawaf 
dalam keadaan junub thawaf tersebut 
tidaklah	 sah.	 Demikian	 pendapat	 mad-
zhab	Malikiyyah	 Syafi’iyyah	 dan	Hanabi-
lah. Adapun menurut madzhab	 Hanafi-
yyah thawaf tersebut sah namun ia wajib 
menyembelih badanah karena thaharah 
dalam thawaf menurut mereka bukanlah 
syarat tapi hanyalah kewajiban.

3.  Berdiam di masjid
Ulama terbagi dalam tiga pendapat 

tentang hukum orang yang junub masuk 
ke dalam masjid:
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Melarang sama sekali walau hanya a. 
sekedar	lewat.	Demikian	pendapat	Al
Imam Malik Abu Hanifah dan pengi-
kut . Namun wallahu a’lam kami tidak 
mengetahui ada dalil yang melarang 
secara mutlak bagi orang junub untuk 
masuk ke dalam masjid walau hanya 
sekedar lewat kecuali hadits:

   

 “Aku tidak menghalalkan masjid bagi 
wanita haid dan tidak pula bagi orang 
yang junub.”	 HR.	 Abu	 Dawud	 no.	
232

Dan	hadits ini didhaifkan oleh sekelompok 
ulama di antara Al-Imam Al-Baihaqi 
Ibnu Hazm dan Abdul Haq Al-Asyb-
ili. Bahkan Ibnu Hazm berkata: “Ha-
dits ini batil.”
Melarang namun dibolehkan bila a. 
hanya sekedar lewat tidak berdiam di 
dalam	masjid.	Demikian	pendapat	Al
Imam	 AsySyafi’i	 dan	 jumhur	 ahlul	
ilmi baik ia punya kebutuhan untuk 
lewat atau tidak. Sedangkan Al-Imam 
Ahmad mensyaratkan boleh lewat 
bila ada kebutuhan. Kebolehan lewat 
ini dinukilkan pula dari Ibnu Mas’ud 
Ibnu ‘Abbas Ibnul Musayyib Ibnu 
Jubair dan Al-Hasan.
Membolehkan secara mutlak lewat b. 
ataupun	berdiam	di	masjid.	Demikian	
pendapat	Dawud	AzhZhahiri	Ahmad	
Al-Muzani dan Asy-Syaikh Al-Albani 
dari kalangan mutaakhirin.
Perbedaan pendapat antara pendapat 

yang kedua dengan pendapat yang ketiga 
disebabkan perbedaan dalam memahami 
ayat Allah k:

“Wahai orang-orang yang beriman 
janganlah kalian mendekati/ mengerjakan 
shalat sedangkan kalian dalam keadaan 
mabuk sampai kalian mengerti apa yang 
kalian ucapkan orang yang junub terke-
cuali sekedar berlalu saja hingga kalian 
mandi.”

Mereka yang berpendapat boleh 
orang junub masuk masjid bila seke-
dar lewat memahami bahwa kata ash-
shalah dalam ayat  ada-
lah majaz, yakni terdapat kata mahdzuf 
muqaddar ( ) sehingga 
yang dimaksud dalam ayat ini adalah  

  Namun bila 
orang yang junub sekedar lewat di tem-
pat	 shalat	 tersebut/	masjid	maka	 diper-
kenankan karena ada pengecualian da-

lam ayat:  
Adapun mereka yang membolehkan 

secara mutlak seperti pendapat madzhab 
Zhahiriyyah memahami ayat tersebut ses-
uai dengan hakikat tidak ada yang majaz 
dan tidak ada yang mahdzuf. Sehingga 

ayat    makna adalah .
Adapun  yang dikecuali–

kan dalam pelarangan	adalah	musafir	yang	
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tidak mendapatkan air sementara ia sedang 
junub maka dibolehkan bagi mengerjakan 
shalat dengan bertayammum walaupun ia 
belum mandi janabah .

Adapun bila orang yang junub itu te-
lah berwudhu maka menurut sebagaian 
ulama dibolehkan bagi berdiam di masjid. 
‘Atha` berkata: “Aku melihat orang2 dari 
kalangan shahabat Rasulullah Saw. duduk 
di masjid dalam keadaan mereka junub. 
bila mereka telah berwudhu seperti wudhu 
untuk shalat.” Karena wudhu yang dilaku-
kan	akan	meringankan	janabah.	Demikian	
pendapat dalam madzhab Al-Imam Ah-
mad dan selainnya.

E. Perkara Yang Dilarang bagi 
Orang Junub 
Perkara	 yang	 Dibolehkan	 bagi	 Se-

orang yang Junub adalah:

1.  Berdzikir kepada Allah Swt.
Dibolehkan	 bagi	 orang	 yang	 junub	

untuk berdzikir kepada Allah Swt. 
karena Ummul Mukminin ‘Aisyah ra. 
mengatakan:

“Adalah Nabi Saw. berdzikir kepada 
Allah Swt.  pada tiap keadaannya.”

Al-Imam An-Nawawi ra. berkata: 
“Hadits ini merupakan dasar dibolehkan 
berdzikir kepada Allah Swt. dengan ber-
tasbih bertahlil bertakbir bertahmid dan 
dzikir-dzikir semisalnya. Hal ini boleh 

menurut kesepakatan kaum muslimin.” 
Dalam	 AlMajmu’	 beliau	 juga	 menya-
takan ada kesepakatan kaum muslimin 
tentang boleh orang junub dan haid 
untuk bertasbih bertahlil bertakbir ber-
tahmid bershalawat atas Rasulullah Saw. 
dan mengucapkan dzikir-dzikir yang 
lain selain Al-Qur`an.

Rasulullah Saw. telah menuturkan:

“Siapa yang terbangun di waktu 
malam lalu berucap: Tidak ada sesemba-
han yang benar kecuali Allah saja tidak 
ada sekutu bagi-Nya hanya milik-Nyalah 
kerajaan dan hanya milik-Nya lah segala 
pujian dan Dia Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. Segala puji bagi Allah Maha Suci 
Allah tidak ada sesembahan yang benar 
kecuali Allah Allah Maha Besar tidak ada 
daya dan kekuatan kecuali dengan perto-
longan Allah. Kemudian ia berkata: Ya Al-
lah ampunilah aku. Atau ia berdoa niscaya 
akan dikabulkan doa tersebut. Bila ia ber-
wudhu dan shalat niscaya diterima shalat-
nya.” (HR. Al-Bukhari)

Dari	 tuntunan	 Rasulullah	 Saw.	 ini	
kita pahami bahwa bila seseorang hendak 
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berdzikir kepada Allah Swt. tidaklah di-
syaratkan harus berwudhu terlebih dahu-
lu.	Dan	tidaklah	disyaratkan	ia	harus	suci	
dari hadats kecil ataupun hadats besar kar-
ena orang yang tidur kemudian terbangun 
bisa jadi ia dalam keadaan junub karena 
sebelum tidur ia jima’ dengan istri atau ia 
telah ihtilam.

2.  Berjalan di jalan umum dan berjabat 
tangan
Tidak	mengapa	bagi	orang	junub	un-

tuk keluar dari rumah berjalan di jalan 
umum duduk bersama orang-orang dan 
berbincang-bincang dengan mereka se-
bagaimana yang pernah terjadi pada Abu 
Hurairah ra. Ia keluar dari rumah dalam 
keadaan junub dan berjalan bersama Ra-
sulullah Saw. di jalanan. Abu Hurairah ra. 
berkata:

“Rasulullah Saw. bertemu denganku 
ketika aku dalam keadaan junub. Beliau 
memegang tanganku akupun berjalan ber-
sama beliau sampai beliau duduk. Setelah 
itu aku menyelinap dengan sembunyi-sem-
bunyi dan pulang ke rumah lalu aku mandi 

kemudian datang lagi menemui beliau yang 
ketika itu sedang duduk. Beliau bertanya: 
“Dari	 mana	 engkau	 tadi	 wahai	 Aba	 Hirr	
?” Aku menceritakan apa yang kualami. 
Beliau bersabda: “Subhanallah wahai Aba 
Hirr! Sungguh mukmin itu tidaklah najis.” 
(HR. Al-Bukhari)

Demikian	 halnya	 Hudzaifah	 ra.	 me
miliki kisah yang hampir sama dengan 
Abu Hurairah ra.  Nabi Saw. berjumpa 
dengannya kemudian beliau mengulur-
kan tangan beliau kepada Hudzaifah ra. Ia 
berkata: “Aku sedang junub.” Beliau Saw.  
menjawab:

 “Sungguh seorang muslim itu tidaklah 
najis.”	(HR.	Abu	Dawud)

3.  Mengakhirkan mandi janabah
Boleh bagi orang yang junub men-

gakhirkan mandi . Hal ini karena ada ri-
wayat Ghudhaif ibnul Harits ia berkata: 
“Aku pernah berta kepada ‘Aisyah ra.: 
“Apakah engkau melihat Rasulullah 
Saw. mandi janabah di awal atau di akhir 
malam?”	 ‘Aisyah	 ra.	 menjawab:	 “Terka-
dang beliau mandi di awal malam dan 
terkadang beliau mandi di akhir malam.” 
Ghudhaif berkata: “Allahu Akbar! Segala 
puji bagi Allah yang telah menjadikan 
kelapangan dalam perkara ini.” HR. Abu 
Dawud

Ketika men-syarah hadits Abu Hurai-
rah ra. yang telah disebutkan di atas Al-
Hafizh	Ibnu	Hajar	Al’Asqalani	ra.	berka-
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ta: “Hadits ini menunjukkan boleh meng-
akhir kan mandi dari awal waktu diwajib-
kan mandi tersebut.”
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A. Pengertian Judi dan Penjudi
Kata judi dalam bahasa Indonesianya 

memiliki arti “permainan dengan memakai 
uang sebagai taruhan (seperti main dadu 
dan main kartu). Sedang penjudi adalah 
(orang yang) suka berjudi. Kata judi terse-
but biasanya dipadankan dengan maysir 
dalam bahasa Arabnya. Kata maysir be-
rasal dari akar kata al-yasr yang secara ba-
hasa berarti “wajibnya sesuatu bagi pemi-
liknya”. Ia juga bisa berasal dari akar kata 
al-yusr yang berarti mudah. Akar kata lain 
adalah al-yasar yang berarti kekayaaan. 

Al-Farâhîdiy mengatakan bahwa kata al-
maysir merupakan padanan atau sinonim 
dari kata al-qimâr yang berarti “setiap sifat 
(keadaan) dan pekerjaan yang dipertaruh-
kan atasnya” . Menurut Ibn ‘Abidin, kata 
taruhan berarti “memberikan rungguhan 
untuk menang”. Imam Nawawiy, seperti 
dikutip oleh Ibn ‘Abidin, mengatakan bah-
wa taruhan berasal dari akar kata al-qamar 
(; bulan). Panamaan bulan dengan al-
qamar karena cahaya bulan itu akan ber-
tambah terang kalau ia mengalahkan (se-

makin kecil ditutupi) matahari dan akan 
berkurang kalau dikalahkan atau tertutup 
oleh matahari. Sehubungan dengan judi 
atau taruhan, kata al-qimâr itu memberi-
kan pemahaman bahwa dengan berjudi 
seseorang bisa jadi memperoleh keuntun-
gan dan bisa jadi mendapatkan kerugian.

Muhammad bin Ya’qub al-Fayruz 
Abadiy	 mendefinisikan	 kata	 al-maysir 
dengan “permainan dengan anak panah” 
atau “potongan-potongan yang dijadikan 
sebagai objek taruhan”. Ketika hendak ber-
judi, orang-orang Arab jaihiliyah membeli 
hewan yang disembelih dan dibagi men-
jadi 29 atau 10 bagian. Kemudian mereka 
malakukan undian; orang yang namanya 
keluar ketika diundi ialah yang menang; 
sementara orang yang namanya tidak ke-
luar, ia kalah dan membayar seluruh harga 
binatang tersebut.  Menurut al-Qurthubiy, 
permainan yang disebut judi tersebut 
hanyalah taruhan yang terdapat pada po-
tongan-potongan (pembagian) hewan ini 
saja. 

Menurut al-Azhari, seperti dikutip 
oleh al-Syawkaniy, kata maysir berarti “po-
tongan yang menjadi objek taruhan”. Ia 
dinamakan judi karena potongan-poton-
gan itu dibagi sedemikian rupa sehingga 
seolah-olah ia menjadi milik orang-orang 
yang	ikut	di	dalamnya.	Dalam	hal	itu,	se-
tiap kesatuan yang telah dibagi menim-
bulkan kemudahan dalam pembagiannya. 
Sementara makna asal dari maysir yang 
disebuntukan dalam al-Qur’an adalah 
taruhan dengan anak panah yang dilaku-

JUDI
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kan	orang	Arab	jahiliyyah.	Tapi	menurut	
mayoritas sahabat, para tabi’in dan ulama 
setelah mereka, kata maysir dalam ayat itu 
juga mencakup semua hal yang mengand-
ung unsur taruhan, seperti permainan ca-
tur	 dan	 sebagainya.	 Tetapi	 ada	 beberapa	
permainan atau perlombaan keterampi-
lan yang dianggap bukan judi, seperti 
pacu	kuda	dan	memanah.	Tetapi	menurut	
Imam Malik, judi itu merupakan segala 
permainan menyenangkan yang melalai-
kan dan menyerempet bahaya.

Ketika ditanya tentang judi, al-Qasim 
bin Muhammad, seperti diriwayatkan oleh 
Ibn	 Taymiyyah,	 mengatakan	 bahwa	 judi	
adalah segala sesuatu yang melalaikan dari 
mengingat Allah dan shalat. Beliau (Ibn 
Taymiyah)	 juga	 menyebuntukan	 bahwa	
ulama Sunniy sepakat mengatakan bahwa 
permainan al-nard (atau; permainan tra-
disional orang Persia yang menggunakan 
potongan-potongan tulang sebagai dadu) 
adalah haram, walaupun permainan itu 
tidak menggunakan taruhan. 

Mujahid menyebuntukan bahwa judi 
itu adalah taruhan, termasuk semua per-
mainan yang dimainkan oleh anak-anak. 
Pendapat yang sama juga dikemukakan 
oleh Ibn ‘Abbas, Ibn ‘Umar, Sa’id bin 
Jubayr, dan al-Sya’biy. ‘Ali bin Abi Thalib 
mengatakan bahwa permainan catur ada-
lah salah satu judi orang-orang non Arab. 
Lebih jauh, Imam al-Syawkaniy menegas-
kan bahwa semua permainan yang men-
gandung kemungkinan keuntungan dan 
kerugian adalah judi.

Muhammad bin ‘Abd al-Wahid al-
Siwasiy menjelaskan bahwa perjudian dan 
yang sejenisnya pada hakikatnya menggan-
tungkan kepemilikan atau hak pada sesuatu 
yang menyerempet-nyerempet bahaya dan 
undian.	 Dalam	 penggunaan	 bahasa,	 terka-
dang Syari’ (Allah dan Rasul) menggunakan 
suatu kata dalam pengertian yang umum dan 
terkadang menggunakan dalam pengertian 
yang	khusus.	Dalam	hal	ini,	lafal	judi	dipan-
dang para ulama juga mencakup semua jenis 
permainan yang memiliki unsur yang sama, 
seperti permainan catur dan kemiri (yang di-
lakukan anak kecil; sama dengan permainan 
kelerang	sekarang).	Di	samping	itu,	kata	judi	
itu sendiri juga mencakup makna jual beli 
gharar yang dilarang Nabi SAW. Oleh karena 
itu,	seperti	disebuntukan	oleh	Ibn	Taymiyah,	
substansi makna taruhan dan judi dalam hal 
ini adalah menguasai harta orang lain den-
gan cara menyerempet bahaya, yang terka-
dang memberikan keuntungan lebih dan 
terkadang membawa kerugian. Al-Thabariy 
menyebuntukan bahwa di masa Jahiliyyah, 
perbuatan judi tersebut bukan hanya dapat 
menimbulkan (menyerempet) bahaya buat 
harta orang yang berjudi (dengan menjadi-
kannya sebagai taruhan), tapi juga bisa men-
imbulkan bahaya terhadap keluarganya den-
gan juga mempertaruhkan mereka. 

Jumhur	ulama	Hanafiyyah,	Malikiyyah,	
Syafi’iyyah	 dan	 Hanabilah	 berpendapat	
bahwa unsur penting al-maysir itu adalah 
taruhan.	Dalam	pandangan	mereka,	adanya	
taruhan ini merupakan ‘illaħ (sebab) bagi 
haramnya al-maysir. Oleh karena itu, setiap 
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permainan yang mengandung unsur taru-
han, seperti permainan dadu, catur dan lotre, 
demikian pula permainan kelereng yang di-
lakukan anak-anak yang memakai taruhan, 
adalah al-maysir dan hukum melakukannya 
adalah haram. Ibrahim Hosen berpendap-
atbahwa ‘illaħ bagi pengharaman al-maysir 
adalah adanya unsur taruhan dan dilakukan 
secara berhadap-hadapan atau langsung, 
seperti pada masa jahiliyah.

B. Dasar Hukum Pengharaman 
Judi
Dalam	alQur’an,	kata	maysir disebun-

tukan sabanyak tiga kali, yaitu dalam surat 
al-Baqaraħ (2) ayat 219, surat al-Mâ`idaħ 
(5) ayat 90 dan ayat 91. Ketiga ayat ini me-
nyebuntukan beberapa kebiasaan buruk 
yang berkembang pada masa jahiliyah, yaitu 
khamar, al-maysir, al-anshâb (berkorban 
untuk berhala), dan al-azlâm (mengundi na-
sib dengan menggunakan panah). Penjelasan 
tersebut dilakukan dengan menggunakan 
jumlah khabariyyah dan jumlah insya`iyyah. 
Dengan	 penjelasan	 tersebut,	 sekaligus	 al
Qur’an sesungguhnya menetapkan hukum 
bagi perbuatan-perbuatan yang dijelaskan 
itu.	Di	dalam	surat	alBaqaraħ	(2)	ayat	219	
disebuntukan sebagai berikut:

Mereka bertanya kepadamu tentang 
khamar dan judi. Katakanlah: “Pada ked-
uanya terdapat dosa yang besar dan be-
berapa manfaat bagi manusia, tetapi dosa 
keduanya lebih besar dari manfaatnya.” 
Dan mereka bertanya kepadamu apa yang 
mereka nafkahkan. Katakanlah: “Yang 
lebih dari keperluan.” Demikianlah Allah 
menerangkan ayat-ayat-Nya kepadamu 
supaya kamu berfikir,

Sehubungan dengan judi, ayat ini 
merupakan ayat pertama yang diturunkan 
untuk menjelaskan keberadaannya secara 
hukum dalam pandangan Islam. Setelah 
ayat ini, menurut al-Qurthubiy, kemudian 
diturunkan ayat yang terdapat di dalam 
surat al-Ma’idah ayat 91 (tentang khamar 
ayat ini merupakan penjelasan ketiga set-
elah	surat	alNisa`	ayat	43).	Terakhir	Allah	
menegaskan pelarangan judi dan khamar 
dalam surat al-Ma’idah ayat 90. 

Al-Thabariy menjelaskan bahwa “dosa 
besar” yang terdapat pada judi yang di-
maksud ayat di atas adalah perbuatan judi 
atau taruhan yang dilakukan seseorang 
akan menghalangi yang hak dan, konsekw-
ensinya, ia melakukan kezaliman terhadap 
diri, harta dan keluarganya atau terhadap 
harta, keluarga dan orang lain. Kezaliman 
yang dilakukannya terhadap dirinya ada-
lah penurunan kualitas keberagamaannya, 
dengan kelalaiannya dari mengingat Allah 
dan shalat. Sedangkan kezaliman terhadap 
orang lain adalah membuka peluang ter-
jadinya permusuhan dan perpecahan. Se-
mentara keuntungan yang ditumbulkan 
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dari perjudian itu hanya terbatas pada ke-
untungan material, kalau ia menang. 

Dalam	 surat	 alMâ`idaħ	 (5)	 ayat	 90	
dan	ayat	91	Allah	berfirman	sebagai	beri-
kut: 

Hai orang-orang yang beriman, se–
sungguhnya (meminum) khamar, berjudi, 
(berkorban untuk) berhala, mengundi nasib 
dengan panah[434], adalah termasuk perbua-
tan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-per-
buatan itu agar kamu mendapat keberun-
tungan. Sesungguhnya syaitan itu bermak-
sud hendak menimbulkan permusuhan dan 
kebencian di antara kamu lantaran (memi-
num) khamar dan berjudi itu, dan meng-
halangi kamu dari mengingat Allah dan 
sembahyang; maka berhentilah kamu (dari 
mengerjakan pekerjaan itu).

Asbâb al-nuzûl ayat ini, seperti dic-
eritakan oleh Thabariy, ‘Umar berdoa “Ya 
Allah jelaskan buat kami tentang hukum 
khamar sejelas-jelasnya”. Sehubungan 
dengan itu diturunkanlah ayat yang terda-
pat dalam surat al-Baqarah ayat 219 . Set-
elah ayat itu turun, ‘Umar masih berdoa 
agar Allah menjelaskan hukum khamar 
tersebut. Kemudian turunlah ayat yang 

terdapat dalam surat al-Nisa` ayat 43. 
Setelah ayat itu turun, Nabi menegaskan 
bahwa dilarang shalat orang yang sedang 
mabuk. Saat itu ‘Umar masih berdoa agar 
Allah menjelaskan hukum khamar. Kemu-
dian turunlah ayat dalam surat al-Ma’idah 
. Ketika ‘Umar mendengar ujung ayat itu, 
ia berkata kami berhenti, kami berhenti. 

AlNasfiy	 menceritakan	 asbâb al-
nuzûl tiga rangkaian ayat tersebut dengan 
vesi yang sedikit berbeda. Menurutnya, set-
elah surat al-Baqarah ayat 219 diturunkan, 
‘Abd al-Rahman mengundang sejumlah 
orang untuk minum-minum sampai mer-
eka mabuk. Setelah itu mereka melakukan 
shalat. Karena mabuk, di dalam shalatnya 
sang imam salah dalam membaca surat al-
Kafirun	(menjadi).	Setelah	itu	diturunkan-
lah ayat yang terdapat dalam surat al-Nisa` 
ayat 43. Setelah ayat itu diturunkan ‘Ityan 
bin Malik mengundang beberapa orang 
untuk minum-minum. Setelah minum 
sampai mabuk, mereka saling bertengkar 
dan berkelahi. Sehubungan dengan itulah 
‘Umar bin Khaththab berdoa kepada Al-
lah agar menurunkan penjelasan tentang 
khamar. Setelah itu baru turun surat al-
Maidah ayat 90-91. Setelah ayat itu ditu-
runkan, barulah ‘Umar berkata ‘kami ber-
henti, ya Allah’. 

Al-Syawkaniy menjelaskan bahwa peng-
haraman khamar dilakukan secara berta-
hap. Hal itu disebabkan karena kebiasaan 
meminum khamar tersebut di kalangan 
bangsa Arab sudah menjadi kebiasaan 
yang dipandang baik (syetan membuat 
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mereka memandangnya baik). Ketika ayat 
pertama tentangnya diturunkan, sebagian 
umat Islam langsung meninggalkan ke-
biasaan tersebut, tapi sebagian lain masih 
tetap melakukannya. Kemudian ketika 
diturunkan ayat yang melarang melakukan 
shalat ketika sedang mabuk (tahap kedua), 
sebagian umat Islam yang masih memin-
umnya meninggalkan perbuatan itu, tapi 
masih tetap ada umat Islam yang memin-
umnya saat mereka tidak melakukan shalat 
(setelah shalat). Kemudian diturunkanlah 
surat al-Ma’idah ayat 90-91 yang secara te-
gas melarang perbuatan itu. Semenjak saat 
itu, semua orang mengetahui bahwa haram 
hukumnya meminum khamar. Sedemiki-
an tegasnya pengharaman khamar, hingga 
sebagian sahabat mengatakan bahwa tidak 
ada yang lebih tegas pengharamannya se-
lain meminum khamar.

Dalam	uraian	di	 atas,	 dan	hampir	da-
lam semua tafsir yang ada, sebab turunnya 
ayat itu bisa dikatakan selalu berkaitan den-
gan khamar; bukan berkaitan dengan maysir 
atau	 judi.	Tapi	berangkat	dari	penempatan	
urutan dan penggunaan huruf ‘athaf yang 
terdapat di dalam ayat itu (huruf waw;), maka 
dapat dipahami bahwa hukum yang berlaku 
terhadap khamar juga berlaku terhadap judi. 
Artinya, ketika khamar diharamakaan den-
gan tegas, maka secara tidak langsung judi 
juga	 diharamakaan	 dengan	 tegas.	 Dengan	
memperhatikan unsur-unsur pengharaman 
yang terdapat dalam judi, akan dijelaskan di 
bawah, dapat dipahami dan mestinya peng-
haraman judi harus lebih tegas dan lebih 

keras dibanding pengharaman khamar (dan 
riba). 

Ibn Katsir menjelaskan bahwa yang 
dimaksud dengan dosa adalah perbuatan 
salah yang berhubungan langsung atau 
berakibat pada pelakunya sendiri. Sebagai 
lawannya adalah al-bagy, yaitu perbuatan 
salah yang memberikan akibat (buruk) ke-
pada orang orang lain atau orang banyak 
banyak.	Dalam	konteks	 judi,	menurut	 al
Alusiy kata tersebut berarti “penghalang 
dan jauh dari rasa ada (cukup)”. Sedang 
kata rijs yang terdapat dalam ayat di atas 
secara syara’, seperti disebuntukan al-
Syarbayniy, memiliki arti “najis yang se-
cara	ijma’	mesti	dihindari”.	Tapi	menurut	
al-Thabariy, kata tersebut, yang juga bisa 
dibaca atau ditulis dengan, berarti azab. 

Kata rijs ternyata juga digunakan al-
Qur’an untuk patung, yaitu terdapat su-
rat al-Hajj ayat 30. Seperti dikatakan Za-
makhsyariy, tabiat dasar manusia adalah 
menghindari dan menjauhi sesuatu yang 
disebut keji, dan kekejian yang paling keji 
dalam pandangan agama adalah menyem-
bah	berhala.	Dengan	penyamaan	itu,	maka	
seharusnya para pelaku judi menjauhi 
perbuatan tersebut sama seperti menjauhi 
perbuatan menyembah berhala.  

Lafal yang terdapat di dalam ayat itu, 
yang secara bahasa berarti jauhilah, mer-
upakan perintah Allah untuk menjauhi 
perbuatan-perbuatan yang disebuntukan 
sebelumnya. Penggunaan lafal perintah 
untuk menjauhi itu sendiri memberikan 
konsekwensi bahwa perbuatan yang di-
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suruh jauhi itu adalah perbuatan yang 
status hukumnya adalah haram. Malah, 
penggunaan lafal yang mengandung 
larangan dan ancaman ini memberikan 
konsekwensi bahwa perbuatan itu meru-
pakan perbuatan yang keharamannya 
sangat kuat. 

Berdasarkan ketiga ayat itu, ulama 
fikih	 sependapat	 menetapkan	 bahwa	 al-
maysir itu haram hukumnya. Akan tetapi, 
mereka berlainan pendapat mengenai ayat 
yang mengharamakaannya. Abu Bakar 
al-Jashshas berpendapat bahwa kehara-
man al-maysir ini dipahami dari surat al-
Baqaraħ	 (2)	 ayat	 219.	 Dua	 ayat	 lainnya,	
yang terdapat dalam surat al-Mâ`idaħ (5), 
hanya memberikan pennjelasan tamba-
han bahwa al-maysir itu adalah salah satu 
perbuatan kotor yang hanya dilakukan 
oleh setan dan menumbuhkan beberapa 
dampak negatif, seperti permusuhan, sal-
ing membenci, serta kelalaian dari perbua-
tan mengingat Allah, serta melalaikan dari 
ibadah shalat. Menurutnya, dengan surat 
al-Baqaraħ (2) ayat 219 saja sudah memad-
ai untuk mengharamakaan khamar; walau 
ayat lain tidak diturunkan untuk menjelas-
kan hal sama. Karena di dalam ayat itu dis-
ebuntukan bahwa al-maysir sebagai salah 
satu dosa besar dan setiap dosa besar itu 
hukumnya haram. Sebagai sebuah dosa 
besar, sudah barang tentu permainan jdui 
termasuk dalam kategori perbuatan yang 
keji. Sementara pengharaman terhadap 
perbuatan yang keji itu juga disebuntukan 
Allah dalam surat al-A’raf ayat 33 berikut:

Katakanlah: “Tuhanku hanya meng–
haramakaan perbuatan yang keji, baik 
yang nampak ataupun yang tersembunyi, 
dan perbuatan dosa, melanggar hak manu-
sia tanpa alasan yang benar, (menghara-
makaan) mempersekutukan Allah dengan 
sesuatu yang Allah tidak menurunkan 
hujjah untuk itu dan (mengharamakaan) 
mengada-adakan terhadap Allah apa yang 
tidak kamu ketahui.” 

Sedang Imam al-Qurthubiy dan Imam 
al-Syawkaniy berpendapat bahwa hukum al-
maysir itu baru jelas keharamannya setelah 
turunnya surat al-Mâ`idaħ (5) ayat 90 dan 
91. Menurut mereka, surat al-Baqaraħ (2) 
ayat 219 merupakan tahap awal pelarangan 
al-maysir sebagai dosa besar dan juga men-
gandung beberapa manfaat bagi manusia. 
Dengan	pendapat	seperti	ini,	sesungguhnya	
al-Qurthubiy dan al-Syawkaniy mengikuti 
alur pikir bahwa pengharaman juri itu di-
lakukan secara bertahap, melalui tiga ayat 
yang berbeda, bukan sekaligus dalam satu 
ayat.

Ibn	Taymiyyah	menegaskan	bahwa	de
ngan turunnya ayat yang mengatakan bahwa 
judi itu adalah najis dan termasuk perbuatan 
setan, maka haramlah segala jenis judi, baik 
yang dikenal bangsa Arab pada waktu itu 
maupun yang tidak mereka kenal. Kehara-



Ensiklopedia Mengenal Islam484

mannya disepakati oleh semua kaum mus-
limin, termasuk juga keharaman permainan 
lain, baik yang menggunakan taruhan mau-
pun yang tidak memakai taruhan, seperti 
permainan catur dan sebagainya, karena lafal 
maysir mencakup semua jenis permainan 
seperti itu. 

C.  Janis-jenis Judi
Pada masa jahiliyah dikenal dua ben-

tuk al-maysir, yaitu al-mukhâtharaħ dan 
al-tajzi`aħ.	Dalam	bentuk	al-mukhâtharaħ 
perjudian dilakukan antara dua orang laki-
laki atau lebih yang menempatkan harta 
dan isteri mereka masing-masing sebagai 
taruhan dalam suatu permainan. Orang 
yang berhasil memenangkan permainan 
itu berhak mengambil harta dan isteri dari 
pihak yang kalah. Harta dan isteri yang 
sudah menjadi milik pemenang itu dapat 
diperlakukannya sekehendak hati. Jika dia 
menyukai kecantikan perempuan itu, dia 
akan mengawininya, namun jika ia tidak 
menyukainya, perempuan itu dijadikan-
nya sebagai budak atau gundik. Bentuk ini, 
seperti disebuntukan oleh al-Jashshash, di-
riwayatkan oleh Ibn ‘Abbas.

Al-Jashshash juga menceritakan bahwa 
sebelum ayat pelarangan judi diturunkan, 
Abu Bakar juga pernah mengadakan taru-
han dengan orang-orang musyrik Mekkah. 
Taruhan	 itu	 dilakukan	 ketika	 orangorang	
musyrik tersebut menertawakan ayat yang 
menjelaskan bahwa orang-orang Romawi 
akan menang setelah mereka mengalami 
kekalahan (surat al-Rum ayat 1-6). Pada-

hal pada waktu ayat itu turun, bangsa Ro-
mawi baru saja mengalami kekalahan 
dalam peperangan menghadapi bangsa 
Persia Sasanid. Ketika Nabi mengetahui 
taruhan yang dilakukan Abu Bakar, beliau 
menyuruh Abu Bakar menambah taru-
hannya (beliau mengatakan:). Beberapa 
tahun kemudian, ternyata bangsa Romawi 
mengalami kemenangan dalam perang 
menghadapi bangsa Persia, dan Abu Bakar 
menang	dalam	taruhan	tersebut.	Tapi	ke-
bolehan taruhan ini kemudian di-nasakh 
dengan turunnya ayat yang menegaskan 
haramnya permainan judi tersebut dengan 
segala bentuknya.

Dalam	 bentuk	 al-tajzi`aħ, seperti 
dikemukakan oleh Imam al-Qurthubiy, 
permainannya adalah sebagai berikut: Se-
banyak 10 orang laki-laki bermain kartu 
yang terbuat dari potongan-potongan kayu 
(karena pada waktu itu belum ada kertas). 
Kartu yang disebut al-azlâm itu berjum-
lah 10 buah, yaitu al-faz berisi satu bagian, 
al-taw’am berisi dua bagian, al-raqib tiga 
bagian, al-halis empat bagian, al-nafis 
lima bagian, al-musbil enam bagian, dan 
al-mu’alif tujuh bagian, yang merupakan 
bagian terbanyak. Sedang kartu al-safih, 
al-manih dan al-waqd merupakan kartu 
kosong. Jadi jumlah keseluruhan dari 10 
nama	kartu	itu	adalah	28	buah.	Kemudian	
seekor	unta	dipotong	menjadi	 28	 bagian,	
sesuai dengan jumlah isi kartu tersebut. 
selanjutnya kartu dengan nama-nama se-
banyak 10 buah itu dimasukkan ke dalam 
sebuah karung dan diserahkan kepada 
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seseorang yang dapat dipercaya. Kartu 
itu kemudian dikocok dan dikeluarkan 
satu per satu hingga habis. Setiap peserta 
mengambil bagian dari daging unta itu 
sesuai dengan isi atau bagian yang tercan-
tum dalam kartu yang diperolehnya. Mer-
eka yang mendapatkan kartu kosong, yaitu 
tiga orang sesuai dengan jumlah kartu ko-
song, dinyaatakan sebagai pihak yang ka-
lah dan merekalah yang harus membayar 
unta itu. Sedangkan mereka yang menang, 
sedikit pun tidak mengambil daging unta 
hasil kemenangan itu, melainkan seluruhnya 
dibagi-bagikan kepada orang-orang miskin. 
Mereka yang menang saling membanggakan 
diri dan membawa-bawa serta melibatkan 
pula suku atau kabilah mereka masing-mas-
ing.	Di	samping	itu,	mereka	juga	mengejek	
dan menghina pihak yang kalah dengan me-
nyebut-nyebut dan melibatkan pula kabilah 
mereka.	Tindakan	 ini	 selalu	 berakhir	 den-
gan perselisihan, percekcokan, bahkan sal-
ing membunuh dan peperangan.

Tentang	lotre	(al-yanatsîb), Muhamamd 
Abduh mengemukakan pendapatnya, da-
lam kiab Tafsîr al-Manâr juz II dengan sub-
judul al-maysir al-yanatsib (judi lotre), ada-
lah nama nama bagi kegiatan pengumpulan 
uang dalam jumlah besar yang dilakukan 
oleh pemerintah, yayasan atau organisasi 
dari ribuan orang. Sebagian kecil dari uang 
yang terkumpul itu diberikan kembali ke-
pada beberapa orang, misalnya mendapat 
10%, dan dibagikan melalui cara al-maysir 
(cara yang berlaku pada permainan judi), 
sedang sisanya dikuasai oleh penyeleng-

gara dan digunakan untuk kepentingan 
umum. Caranya adalah dengan mencetak 
kartu atau kupon yang bentuknya mirip 
dengan mata uang. Setiap kupon yang dis-
ebut “kupon lotre ini dijual dengan harga 
tertentu dan diberi nomor dengan angka-
angka tertentu serta dicantumakaan pula 
jumlah uang yang akan diterima oleh 
pembelinya, jika ia beruntung.

Penentuan atas pemenang di antara 
pembeli kupon dilakukan melalui undian 
beberapa kali putaran. Para pembeli yang 
nomor kuponnya cocok dengan nomor 
yang keluar dalam undian itu dinyatakan 
sebagai pemenang dan berhak mendapat-
kan hadian uang sebanyak 10% dari hasil 
yang terkumpul. Undian ini dilaksanakan 
secara periodik, misalnya, sekali dalam 
sebulan dan waktunya juga sudah ditentu-
kan. Sedangkan para pembeli kupon yang 
lain tidak mendapatkan apa-apa. Cara 
penetapan pemenang ini, menurut Abduh, 
mirip sekali dengan cara penarikan peme-
nang pada al-maysir bentuk al-tajzî`aħ.

Dalam	 pandangan	 Abduh,	 al-may-
sir al-yanatsib itu dengan jenis-jenis al-
maysir yang lain tidak menimbulkan 
permusuhan, kebencian dan tidak men-
ghalangi pelakunya dari perbuatan meng-
ingat Allah dan mendirikan shalat. Para 
pembeli kupon lotre itu tidak berkumpul 
pada satu tempat, tetapi bahkan mereka 
berada di tempat-tempat yang berjau-
han jaraknya dengan tempat penarikan 
undian itu. Untuk mengikuti undian itu, 
mereka tidak banyak melakukan kegiatan 
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lain yang menjauhkan mereka dari zikir 
atau judi meja. Para pembeli yang tidak 
beruntung juga tidak mengetahui orang 
yang memakan hartanya, berbeda dengan 
pelaksanaan al-maysir jahiliyah atau judi 
meja. Akan tetapi, lanjut Abduh, dalam 
pelaksanaannya undian lotre ini terda-
pat akibat-akibat buruk seperti yang juga 
yang terdapat pada jenis unduian lainnya. 
Akibat-akibat dimaksud antara lain ada-
lah kenyataan bahwa pelaksanaan undian 
lotre ini merupakan salah satu cara untuk 
mendapatkan harta orang lain secara tidak 
sah, yaitu tanpa adanya imbalan yang jelas, 
seperti pertukaran harta itu dengan benda 
lain atau dengan suatu jasa. Cara-cara sep-
erti ini diharamakaan oleh syarak.

D.    Akibat Perjudian
Dalam	surat	alBaqaraħ	(2)	ayat	219,	

Allah	 SWT	 menjelaskan	 bahwa	 khamar	
dan al-maysir mengandung dosa besar 
dan juga beberapa manfaat bagi manusia. 
akan tetapi dosanya lebih besar dari man-
faatnya. Manfaat yang dimaksud ayat itu, 
khususnya mengenai al-maysir, adalah 
manfaat yang hanya dinikmati oleh pihak 
yang menang, yaitu beralihnya kepemili-
kan sesuatu dari seseorang kepada orang 
lain tanpa usaha yang sulit. Kalaupun ada 
manfaat atau kesenangan lain yang ditim-
bulkannya, maka itu lebih banyak bersifat 
manfaat dan kesenangan semu. Al-Alusiy 
menyebuntukan beberapa di antaranya, 
yaitu kesenangan kejiwaan, kegembiraan 
yang timbul dengan hilangnya ingatan 

dari segala kelemahan (aib), ancaman ba-
haya dan kesulitan hidup. 

Pada bentuk permainan al-mukhâtharaħ, 
pihak yang menang bisa memperoleh harta 
kekayaan yang dijadikan taruhan dengan 
mudah dan bisa pula menyalurkan nafsu 
biologisnya dengan isteri pihak yang kalah 
yang juga dijadikan sebagai taruhan. Se-
dang pada bentuk al-tajzi`aħ, pihak yang 
menang merasa bangga dan orang-orang 
miskin juga bisa menikmati daging unta 
yang dijadikan taruhan tersebut. Akan 
tetapi, al-maysir itu sendiri dipandang se-
bagai salah satu di antara dosa-dosa besar 
yang dilarang oleh agama Islam.

Penegasan yang dikemukakan pada 
suat al-Baqaraħ (2) ayat 219 bahwa dosa 
akibat dari al-maysir lebih besar daripada 
manfaatnya memperjelas akibat buruk 
yang	ditimbulkannya.	Di	antara	dosa atau 
risiko yang ditimbulkan oleh al-maysir itu 
dijelaskan dalam surat al-Mâ`idaħ (5) ayat 
90 dan 91. Kedua ayat tersebut meman-
dang bahwa al-maysir sebagai perbuatan 
setan yang wajib dijauhi oleh orang-orang 
yang	 beriman.	Di	 samping	 itu,	 al-maysir 
juga dipergunakan oleh setan sebagai alat 
untuk menumbuhkan permusuhan dan 
kebencian di antara manusia, terutama 
para pihak yang terlibat, serta menghalan-
gi konsentrasi pelakunya dari perbuatan 
mengingat Allah dan menunaikan shalat.

Menurut	 Ibn	 Taymiyah,	 Syari’	 me
larang riba karena di dalamnya terdapat 
unsur penganiayaan terhadap orang lain. 
Sedang larangan terhadap judi juga di-
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dasarkan pada adanya kezaliman dalam 
perbuatan tersebut. Riba dan judi dihara-
makaan al-Qur’an karena keduanya mer-
upakan cara penguasaan atau pengalihan 
harta dengan cara yang batil. Oleh karena 
itu, segala jenis kegiatan mu’amalah yang 
dilarang Rasulullah SAW, seperti jual beli 
gharar, jual beli buahan yang belum sem-
purna matangnya, dan sebagainya, bisa 
termasuk dalam kategori riba dan juga ter-
masuk dalam kategori judi (spekulasi). 

Lebih	 lanjut,	 Ibn	 Taymiyyah	 men-
jelaskan bahwa ada dua mafsadaħ yang 
terdapat di dalam judi, yaitu mafsadaħ 
yang berhubungan dengan harta dan 
mafsadaħ yang berhubungan dengan 
perbuatan judi itu sendiri. Mafsadaħ 
yang berhubungan dengan harta ada-
lah penguasaan harta orang lain dengan 
cara yang batil. Sedang mafsadaħ yang 
berhubungan dengan perbuatan, selain 
tindakan penguasaan itu sendiri, ada-
lah mafsadaħ yang bersifat efek samping 
yang ditimbulkannya terhadap hati (jiwa) 
dan akal. Sementara masing-masing dari 
kedua mafsadaħ itu memiliki larangan 
secara khusus. Secara tersendiri, pengua-
saan terhadap harta orang lain dilarang 
secara mutlak, walaupun tindakan itu 
dilakukan bukan dengan cara perjudian, 
seperti larangan memakan riba. Sedang 
terhadap tindakan yang melalaikan dari 
mengingat Allah dan shalat, serta tin-
dakan yang menimbulkan permusuhan 
juga dilarang, walaupun perbuatan itu 
tidak dilakukan dengan cara menguasai 

harta orang lain dengan cara yang batil, 
seperti meminum khamar. Oleh karena 
di dalam judi itu terdapat dua mafsadaħ 
sekaligus, maka pengharamannya juga 
lebih kuat dibanding riba dan minum 
khamar. Oleh karena itu jugalah peng-
haraman judi itu lebih dulu dibanding 
pengharaman riba. Beliau juga menegas-
kan bahwa dari berbagai aspeknya, peng-
haraman judi mencakup unsur-unsur 
yang menjadi sebab diharamakaannya 
riba dan meminum khamar. 

Al-Qurthubiy menceritakan bahwa 
‘Umar menerapkan hukuman (hadd) den-
gan cambukan berkali-kali dan meng–
asingkan peminum khamar, Muhjan al-
Tsaqafiy,	 yang	 secara	 sengaja	 dan	 mem-
bangga-banggakan perbuatannya. Padahal 
Muhjan termasuk salah seorang anggota 
pasukan umat Islam yang sangat pembera-
ni. Ia diasingkan ‘Umar dan baru dibole-
hkan kembali ke Madinah ketika ia sudah 
tobat dan ia pun ikut dalam peperangan 
Qadisiyah. Pada waktu itu ia bersumpah 
tidak akan meminum khamar lagi selama-
lamanya.

Al-Alusiy menjelaskan bahwa ke–
mudaratan yang dapat ditimbulkan oleh 
perjudian antara lain, selain perbuatan itu 
sendiri merupakan cara peralihan (me-
makan) harta dengan cara yang batil, ada-
lah membuat para pecandunya memiliki 
kecenderungan untuk mencuri, meng-
hancurkan harga diri, menyia-nyiakan 
keluarga, kurang pertimbangan dalam 
melakukan perbuatan-perbuatan yang 
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buruk, berperangai keji, sangat mudah 
memusuhi orang lain. Semua perbuatan 
itu sesungguhnya adalah kebiasaan-kebi-
asaan yang sangat tidak disenangi orang-
orang	yang	berfikir	secara	sadar	(normal),	
tapi orang yang sudah kecanduan dengan 
judi tidak menyadarinya, seolah-olah ia 
telah menjadi buta dan tuli. Selain itu, 
perjudian akan membuat pelakunya suka 
berangan-angan dengan taruhannya yang 
mungkin bisa memberikan keuntungan 
berlipat ganda.  

Kebiasaan suka berangan-angan atau 
panjang angan-angan memberikan dampak 
negatif yang sangat banyak. Kebiasaan se-
perti itu sangat dikhawatirkan Nabi terjadi 
pada dirinya dan pada umatnya. Pernyataan 
itu dapat ditemukan dalam hadis beliau yang 
berbunyi:

Dari Jabir bin .Abdillah, ia berkata: 
“Telah bersabda Rasulullah SAW: ‘Ses-
ungguhnya yang aku takuntukan terh-
adap umatku, seperti yang aku takuntu-
kan terhadap diriku, adalah (mengikuti) 
hawa dan panjang angan-angan. Karena 
hawa akan membelokkan dari kebenaran 
dan panjang angan-angan akan mem-
buat lupa kepada akhirat. Padahal dunia 
ini hanyalah tempat (jalan) yang akan 
ditinggalkan dan akhirat adalah tempat 
yang akan didiami selamanya. Kedua 
tempat itu akan memiliki anak-anaknya 
(bani; keturunan). Jika kamu mampu 
untuk tidak menjadi bani dunia, laku-
kanlah. Karena kamu hari ini (di dunia) 
adalah perkambpungan untuk beramal, 

tidak ada hisab. Sedang besok (di akhi-
rat) kamu akan berada di kampung per-
hitungan, tidak ada amal di sana”. (HR. 
al-Bayhâqiy).

Pernyataan kekhawatiran Nabi, khu-
sus tentang panjang angan-angan, dalam 
hadis itu hanya diikuti oleh satu alasan, 
yaitu “akan membuat lupa kepada akhi-
rat”. Namun demikian, para intelektual 
muslim memberikan penjelasan yang 
cukup rinci, dari kacamata psikologis, 
tentang dampak negatif panjang angan-
angan itu. Menurut al-Fadhil bin ‘Iyadh, 
di samping empat sifat kejiwaan lain-
nya, panjang angan-angan merupakan 
pertanda bahwa si pemiliknya (akan) 
mengalami hidup susah (celaka). Hal 
itu terlihat dari pernyataannya berikut: 
Ada lima pertanda hidup susah, yaitu 
hati yang kesat, mata yang kaku (picik), 
kurang rasa malu, sangat mencintai dun-
ia, dan panjang angan-angan.

Sedangkan menurut al-Qasim, pan-
jang angan-angan adalah penyebab dari 
semua jenis kemaksiatan manusia. Leng-
kapnya pernyataan al-Qasim tersebut ada-
lah sebagai berikut: 

Fondasi cinta adalah pengetahuan. 
Fondasi taat adalah pembenaran. Fondasi 
khawf (ketakutan kepada Allah) adalah 
pendekatan diri keapda-Nya. Sumber ke-
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maksiatan adalah panjang angan-angan. 
Dan kecintaan kepada kekuasaan adalah 
sumber dari semua bencana (politik)

Al-Ashbihaniy menyebuntukan be-
berapa dampak lain yang sangat fatal 
dari	 sifat	 panjang	 anganangan	 ini.	 Di	
antaranya adalah mendorong palaku-
nya malas berusaha tapi sangat berharap 
pada sesuatu yang dijanjikan, takut ke-
pada makhluk tapi tidak takut kepada 
Allah, berlindung kepada Allah dari (an-
iaya) orang yang ada di atasnya (lebih 
kuat atau lebih kuasa) tapi tidak berlind-
ung kepada Allah terhadap orang yang 
ada di bawahnya, takut mati tapi tidak 
berupaya memaknainya, mengharapkan 
manfaat ilmu tapi tidak mengamalkan-
nya, sangat yakin pada keburukan (ke-
mudharatan) kebodohan dan mencela 
orang yang melakukannya tapi tidak 
sadar bahwa ia juga sesungguhnya da-
lam hal yang sama, selalu melihat orang 
yang lebih dalam hal harta tapi melu-
pakan orang yang berkekurangan, ta-
kut kepada orang lain karena kesalahan 
terbesar yang dilakukannya tapi meng-
harapkan manfaat dengan amal paling 
ringan yang dilakukannya. Masih san-
gat banyak dampak negatif dari sifat ini, 
yang semuanya memberikan kesimpu-
lan bahwa adalah logis kalau Allah dan 
Rasul-Nya mengharamakaan judi den-
gan segala jenisnya.

Dengan	 pertimbangan	 rasional	 saja,	
karena sedemikian besarnya bahaya yang 
ditimbulkannya, mestinya perjudian terse-
but sudah harus ditinggalkan dan dinyata-
kan sebagai perbuatan terlarang. Sehubun-sebagai perbuatan terlarang. Sehubun- perbuatan terlarang. Sehubun-
gan dengan ini, al-Sathibiy menjelaskan 
bahwa karena bahaya yang terdapat pada 
judi (dan khamar) jauh lebih besar dari-
pada manfaatnya, maka ditinggalkanlah 
hukum yang sesuai dengan kemaslahatan 
dan pekerjaan tersebut hukumnya men-
jadi haram. Hal itu sejalan dengan kaidah 
syar’iyyah yang mengatakan:

Jika (dalam satu kasus) kemudaratan 
lebih dominant daripada maslahah, maka 
hukum memihak kepada kemudaratan. 

Untuk substansi yang sama, al-Alusiy 
mengemukakan formulasi kaidah yang 
sedikit berbeda dengan yang dikemukakan 
oleh al-Sathibiy. Al-Alusiy mengatakan se-
bagai berikut: 

Sesungguhnya apabila mafsadah lebih 
dominan daripada mashlahaħ, maka perbua-
tan tersebut ditetapkan haram hukumnya. 
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A.   Pengertian Jual beli
Secara etimologi, al-bay’u (jual beli) 

berarti mengambil dan memberikan se-
suatu, dan merupakan derivat (turunan) 
dari (depa) karena orang Arab terbiasa 
mengulurkan depa mereka ketika men-
gadakan akad jual beli untuk saling me-
nepukkan tangan sebagai tanda bahwa 
akad telah terlaksana atau ketika mereka 
saling menukar barang dan uang.

Secara terminologi jual beli dapat di 
definisikan	sebagai	berikut:

 Menukar barang dengan barang atau •	

barang  dengan uangdenga jalan me-
lepaskan hak milik yang satu kepada 
yang lain atas dasar saling merelakan 
(idris	ahmad,	fiqih	alsyafi’iyah	:	5)

 Penukaran benda dengan benda lain •	

dengan jalan saling merelakan atau 
memindahkan hak milik  dengan ada 
penggantinya dengan cara yang di-
bolehkan.

 Aqad yang tegak atas dasar penukaran •	

harta atas harta, maka terjadilah penu-
karan hak milik secara tetap. (Hasbi 

JUAL BELI Ash-Shiddiqi, peng.Fiqh mua malah 
:97)
Adapun	beberapa	ulama	mendefinisi–

kan  jual beli sebagai berikut;
Menurut	 ulama	 hanafiyah,	 “saling	

menukarkan harta dangan harta melalui 
cara tertentu.” atau tukar menukar sesuatu 
yang diingini dengan yang sepadan mela-
lui cara tertentu yang bermanfaat.” Unsur-
unsur	 definisi	 yang	 dikemukakan	 oleh	
ulama	 hanafiyah	 tersebut	 adalah,	 bahwa	
yang dimaksud dengan cara yang khusus 
adalah ijab dan kabul, atau juga bisa sal-
ing memberikan barang dan menetapkan 
harga antara penjual dan pembeli. Selain 
itu harta yang diperjualbelikan itu harus 
bermanfaat bagi manusia, seperti menjual 
bangkai, minuman keras dan darah itu 
tidak dibenarkan.

Menurut Sayid Sabiq jual beli adalah 
saling menukar harta dengan harta atas 
dasar suka sama suka. Menurut Imam 
An-Nawawi jual beli adalah saling menu-
kar harta dengan harta dalam bentuk pe-
mindahan kepemilikan. Menurut Abu 
Qudamah jual beli adalah saling menukar 
harta dengan harta dalam bentuk pemin-
dahan milik dan pemilikan. 

Dengan	demikian,	dapat	diambil	kes-
impulan bahwasanya jual beli adalah suatu 
perjanjian yang dilakukan oleh kedua be-
lah pihak dengan cara suka rela sehingga 
keduanya dapat saling menguntungkan, 
maka akan terjadilah penukaran hak milik 
secara tetap dengan jalan yang dibenarkan 
oleh syara’. Yang dimaksud sesuai dengan 
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ketetapan hukum adalah memenuhi per-
syaratan-persyaratan, rukun-rukun dalam 
jual beli, maka jika syarat dan rukunnya 
tidak terpenuhi berarti tidak sesuai dengan 
ketentun syara’. Yang dimaksud benda da-
pat mencakup pengertan barang dan uang 
dan sifatnya adalah bernilai. Adapun ben-
da-benda seperti alkohol, babi, dan barang 
terlarang lainnya adalah haram diperjual 
belikan. Bahwasanya Rasullullah bersabda: 
Dari jabir Rasulullah bersabda Sesungguh-
nya Allah dan Rasulnya mengharamakaan 
jual beli arak, bangkai, babi, dan berhala. 

 
B.   Landasan Hukum

Jual beli sebagai sarana tolong meno-
long antara sesama manusia mempunyai 
landasan	yang	amat	kuat	dalam	islam.	Da-
lam	Alquran	Allah	berfirman:

… Padahal Allah telah menghalalkan 
jual beli dan mengharamakaan riba… (QS.
Al-baqarah:275)

Firman	Allah	SWT:
 Tidak ada dosa bagimu untuk men-

cari karunia (rezki hasil perniagaan) dari 
Tuhanmu… (QS.Albaqarah:198)

…kecuali dengan jalan perniagaan 
yang Berlaku dengan suka sama-suka di 
antara kamu (QS.An-nisa:29)

… dan persaksikanlah apabila kamu 
berjual beli… (QS.AlBaqarah:282)

Dalam	 sabda	 Rasulullah	 SAW	 dis-
ebuntukan: “Nabi Muhammad SAW.per-
nah ditanya: apakah profesi yang paling 
baik? Rasulullah menjawab: “usaha tan-
gan manusia sendiri dan setiap jual-beli 

yang diberkati”. (HR. Al-Barzaar dan Al-
Hakim) 

 
C.  Rukun 

Mengenai rukun dan syarat jual beli, 
para ulama memiliki perbedaan penda-
pat.	 Menurut	 mahzab	 hanafi	 rukun	 jual	
beli hanya ijab dan kabul saja. Menurut 
mereka, yang menjadi rukun dalam jual 
beli hanyalah kerelaan antara kedua belah 
pihak untuk berjual beli.

Menurut jumhur ulama rukun jual 
beli ada empat:

 Orang yang berakad (Penjual dan 1. 
pembeli)

 Sighat (lafal 2. ijab dan kabul)
 Benda-benda yang diperjual belikan3. 
 Ada nilai tukar pengganti barang.4. 
Menurut	 mahzab	 hanafi	 orang	 yang	

berakad, barang yang dibeli dan nilai tukar 
barang termasuk syarat bukan rukun. 

 
D. Syarat-syarat jual beli

Menurut jumhur ulama, bahwa syarat 
jual beli sama dengan rukun jual beli yang 
disebuntukan di atas adalah sebagai beri-
kut:
1.  Syarat orang yang berakad

 Berakala. 
 Orang yang melakukan b. akad itu 

adalah orang yang berbeda. Mak-
sudnya, seseorang tidak dapat 
bertindak sebagai pembeli dan 
penjual dalam waktu yang bersa-
maan.
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2.  Syarat yang terkait dengan ujab kabul
a.  orang yang mengucapkannya te-

lah akil baligh dan berakal.
b.  kabul sesuai dengan ijab.
c.  ijab dan kabul dilakukan dalam 

satu majlis.
3.  Syarat yang diperjual belikan

Barang itu ada, atau tidak ada di a. 
tempat, tetapi pihak penjual me-
nyatakan kesanggupannya untuk 
mengadakan barang itu.
Dapat	 dimanfaatkan	 atau	 ber-b. 
manfaat bagi manusia.
Jelas orang yang memiliki barang c. 
tersebut.
Dapat	diserahkan	pada	saat	d. akad 
berlangsung, atau pada waktu 
yang telah disepakati bersama 
ketika akad berlangsung.

4.  Syarat nilai tukar (harga barang)
Harga yang disepakati oleh kedua a. 
belah pihak harus jelas jumlah-
nya.
Dapat	diserahkan	pada	saat	wak-b. 
tu akad (transaksi).
Bila jual beli dilakukan dengan cara c. 
barter, maka barang yang dijadikan 
nilai tukar, bukan barang yang di–
haramakaan syara’.

 
E.   Macam-Macam Jual Beli 
1. Jual beli yang sahih dan Batil
a.  Jual beli yang sahih

Apabila jual-beli itu disyariatkan, me-
menuhi rukun atau syarat yang ditentu-
kan, barang itu bukan milik orang lain, dan 

tidak terkait dengan khiyar lagi, maka jual 
beli itu sahih dan mengikat kedua belah 
pihak. Umpamanya, seseorang membeli 
suatu barang. Seluruh rukun dan syarat 
jual-beli telah terpenuhi. Barangitu juga 
telah di periksa oleh pembeli dan tidak ada 
cacat, da tidak ada rusak. Uang yang sudah 
diserahkan dan barangpun sudah diterima 
dan tidak ada lagi khiyar. 
b.  Jual beli batil

Apabila pada jual-beli itu salah satu 
atau seluruh rukunnya tidak terpenuhi, 
atau jual beli itu pada dasarnya dan sifat-
nya tidak disyariatkan, maka jual beli itu 
batil. Misalnya, jual beli yang dilkukan 
oleh anak-anak, orang gila, atau barang-
barang yang di jual itu barang-barang yang 
di harapkan syara(bangkai, darah, babi 
dan khamar). 

Jual beli sesuatu yang tidak ada. Ula-1) 
ma	 fikih	 sudah	 sepakat	menyatakan,	
bah–wa jual beli barang yang tidak 
ada tidak sah
Menjual barang yang tidak dapat di–2) 
serahkan
Jual beli yang mengandung unsur tipuan3) 
Jual beli benda najis4) 
Jual beli al-‘urbun, Jual beli yang ben-5) 
tuknya dilakukan melalui perjanjian
Memperjualkan 6) air sungai, air danau, 
air laut dan air yang tidak dimiliki 
oleh seseorang

c.  Jual beli fasid
Ulama	 mazhab	 hanafi	 membedakan	

jual beli fasid dan jual beli batil. Sedangkan 
jumhur ulama tidak membedakan jual beli 
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fasid dengan jual beli batil. Menurut mer-
eka jual beli itu terbagi dua, yaitu jual beli 
yang sahih dan jual beli yang batil.

Apabila rukun dan syarat jual beli ter-
penuhi, maka jual beli itu sahih. Sebaliknya 
apabila suatu rukun atau syarat jual beli 
tidak terpenuhi maka jual beli itu batil.

Menurut	mazhab	hanafi	jual	beli	fasid	
antar lain

Jual beli al-majhl yaitu benda atau ba-1) 
rang secara gelobal tidak di ketahui.
Jual beli yang dikaitkan dengan suatu 2) 
syarat, seperti ucapan penjual kepa-
da pembeli:” saya jual mobil saya ini 
kepadda anda bulan depan setelah 
mendapat gaji
Menjual barang yang gaib yang tidak 3) 
di ketahui pada saat jual beli berlang-
sung, sehingga tidak dapat dilihat oleh 
pembeli
Jual beli yang dilakukan orang buta4) 
Barter barang dengan barang yang di-5) 
haramakaan
Jual beli al-ajl 6) 

 Contoh: seseorang menjual barang-
nya senilai Rp100.000 dengan pem–
bayarannya di tunda selama sebulan, 
setelah penyerahan barang kepada 
pembeli, pemilik barang pertama 
membeli kembali barang tersebut 
dengan harga yang lebih rendah 
misalnya Rp 75.000 sehingga pem-
beli pertama tetap berhutang sebe-
sar Rp 25.000.
Jual beli anggur untuk tujuan mem-7) 
buat khamr

Jual beli yang bergantung pada syarat8)	
 Contoh: seperti ungakapan pedagang: 

”jika kontan harganya 1.200.000 dan 
jika berhutang harganya 1.250.000
Jual beli sebagian barang yang tidak 9) 
dapat di pisahkan dari satuannya

 Contoh: menjual daging kambing 
yang diambil dari daging kambing 
yang masih hidup.
Jual beli buah-buahan atau padi-padi-10) 
an yang belum sempurna matangnya 
untuk di panen

2.  Dari Segi Objek Jual Beli Dan Segi 
Pelaku Jual Beli
Ditinjau	dari	segi	benda	yang	yang	di-

jadikan obyek jual beli dapat dikemukakan 
pendapat	imam	Taqiyuddin	bahwa	jual	beli	
dibagai menjadi tiga bentuk :
a.  Jual Beli Benda Yang Kelihatan

Maksudnya adalah pada waktu 
melakukan akad jual beli benda atau ba-
rang yang diperjualbelikan ada didepan 
penjual dan pembeli, seperti membeli 
beras dipasar  dan boleh dilakukan.
b. `Jual beli yang disebuntukan sifat-sifat-

nya dalam janji
Sama dengan jual beli salam (pesanan), 

ataupun yang dilakukan secara tidak tunai 
(kontan). Maksudnya ialah perjanjian ses-
uatu yang penyarahan barang-barangnya 
ditangguhkan hingga masa tertentu.

Dalam	 salam	 berlaku	 semua	 syarat	
jual beli dan syarat-syarat tambahannya 
ialah :

Ketika melakukan a. akad salam disebun-
tukan sifat-sifatnya yang mungkin 
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dijangkau oleh pembeli, baik berupa 
barang yang dapat ditakar, ditimbang 
maupun diukur.

	 Dalam	b. akad harus disebuntukan se-
gala sesuatu yang bias mempertinggi 
dan memperendah harga barang itu.

 Barang yang akan diserahkan hendaknya c. 
barang-barang yang biasa didapat di-
pasar.
Harga hendakya dipegang ditempat 

akad berlangsung.
Sedangkan Jual Beli yang dilarang dan 

batal hukumnya adalah :
 Barang yang dihukumakaan najis oleh a. 

agama seperti anjing, babi, berhala, 
bangkai dan khamar.

 Jual beli sperma (mani) hewan, sep-b. 
erti mengawinkan seekor domba jan-
tan dengan betina agar dapat mem-
peroleh keturunan, jual beli ini haram 
hukumnya karena Rasulullah SAW 
bersabda	:	Dari	Ibn	Umar	ra	berkata	:	
Rasulullah SAW telah melarang men-
jual mani binatang. (HR. Bukhari)

 Jual beli anak binatang yang masih be-c. 
rada dalam perut induknya.

 Jual beli dengan mukhadharah yaitu d. 
menjual buah-buahan yang belum 
pantas untuk dipanen.

 Jual beli dengan munabadzah yaitu e. 
jual beli secara lempar-melempar.

 Jual beli gharar yaitu jual beli yang f. 
samar sehingga kemungkinan adanya 
penipuan, contoh : penjualan ikan 
yang masih dikolam.

Larangan menjual makanan sehingga g. 
dua kali ditakar, hal ini menunjukkan 
kurang saling mempercayainya antara 
penjual dan pembeli.

F.  Jual Beli Yang Diperdebatkan
1.  Penjualan kredit dengan tambahan 

harga
Jual	beli	dalam	fiqih	Islam	terkadang	

dilakukan dengan pembayaran kontan 
–dari tangan ke tangan–, dan terkadang 
dengan pembayaran dan penyerahan ba-
rang tertunda, hutang de-ngan hutang. 
Terkadang	 salah	 satu	 keduanya	 kontan	
dan yang lainnya tertunda. Kalau pemba-
yaran kontan dan penyerahan barang ter-
tunda, maka itu disebut jugal beli as-Salm. 
Kalau penyerahan barangnya langsung 
dan pembayarannya tertunda, itu disebut 
jual beli nasi’ah. Pembayaran tertunda 
itu sendiri terkadang dibayar belakangan 
dengan	sekali	bayar	sekaligus.	Terkadang	
di-bayar dengan cicilan, yakni dibayar 
dengan jumlah tertentu pada waktu-
waktu tertentu. Itu disebut jual beli taqsit 
atau kredit. Kredit di sini merupakan cara 
memberikan pembayaran barang dagan-
gan.

Jual beli kredit itu hanyalah salah satu 
bentuk dari jual beli nasi’ah. Syariat yang 
suci membolehkan jual beli nasiah itu den-
gan pembayaran tertunda, demikian juga 
dengan jual beli as-Salm dengan penyera-
han barang tertunda, sesuai dengan syarat-
syarat yang akan dijelaskan pada kesempa-
tan lain.
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a.		 Disyariatkannya	 Jual	 Beli	 Nasi’ah	
(berhutang terlebih dahulu)
Para ulama telah bersepakat tentang 

dibolehkannya jual beli nasiah karena ban-
yaknya hadits-hadits yang tegas yang diri-
wayatkan	tentang	jual	beli	itu.	Diriwayat-
kan oleh al-Bukhari dan Muslim serta para 
perawi lainnya bahwa Rasulullah pernah 
membeli makanan dari orang Yahudi den-
gan pembayaran ter-tunda. Beliau mem-
berikan	baju	besinya	sebagai	jaminan.	(Di-
riwayatkan oleh al-Bukhari dalam kitab 
al-Buyu’, bab: Nabi Membeli dengan Pem-
bayaran	Tertunda,	nomor	2068,	2069,	dan	
bab: Membeli Makan dengan Pembayaran 
Tertunda	2200.	Diriwayatkan	oleh	Muslim	
dalam kitab al-Musqat, bab: Penggadaian 
dan Pembolehannya, nomor 1063.)

Dibolehkannya	jual	beli	nasi’ah	berar-
ti juga dibolehkan jual beli secara kredit. 
Karena jual beli kredit tidak lain adalah 
jual beli dengan pembayaran tertunda, 
hanya pembayarannya yang dicicil selama 
beberapa kali dalam waktu-waktu tertentu. 
Tidak	ada	perbedaan	dalam	hukum	syariat	
terhadap jual beli dengan pem-bayaran 
tertunda dalam satu waktu atau pada be-
berapa waktu berbeda.
b.		 Jual	Beli	Kredit	dengan	Tambahan	Har-

ga Karena Faktor Waktu Penundaan
Telah	 dijelaskan	 sebelumnya	 bahwa	

pada asalnya jual beli kredit telah disepaka-
ti kehalalannya. Akan tetapi terkadang ter-
jadi hal yang kontroversial dalam jual beli 
semacam ini, yakni bertambahnya harga 
dengan ganti tenggang waktu. Misalnya 

har-ga suatu barang bila dibeli secara kon-
tan adalah seratus juneih. Lalu bila dibayar 
dengan kredit, harganya menjadi seratus 
lima puluh juneih. Pendapat yang benar 
dari para ulama adalah diboleh-kannya 
bentuk jual beli kredit semacam ini, ber-
dasarkan alasan-alasan berikut:

Keumuman dalil yang menetapkan 
dibolehkannya jual beli semacam ini. Pen-
jualan kredit hanyalah salah satu dari jenis 
jual beli yang disyariatkan tersebut (jual 
beli nasi’ah). Para ulama yang melarang-
nya tidak memberikan alasan yang menga-
lihkan hukum jual beli ini menjadi haram. 
Allah	 berfirman:	 “Hai orang-orang yang 
beriman, apabila kamu bermu’amalah 
tidak secara tunai untuk waktu yang diten-
tukan, hendaklah kamu menuliskannya.” 
(AlBaqarah:	282).

Ayat tersebut secara umum juga me-
liputi penjualan barang dengan pemba-
yaran tertunda, yakni jual beli nasi’ah. 
Ayat ini juga meliputi hukum menjual ba-
rang yang berada dalam kepemilikian na-
mun dengan penyerahan tertunda, yakni 
jual beli as-Salm. Karena dalam jual beli 
as-Salm juga bisa dikurangi harga karena 
penyerahan barang yang tertunda, maka 
dalam jual beli nasi’ah juga boleh dilebih-
kan harganya karena pembayarannya yang 
tertunda.

Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam ber-
sabda: “Emas boleh dijual dengan emas, 
perak dengan perak, gandum dengan gan-
dum, jewawut dengan jewawut, kurma 
dengan kurma, dan garam dengan garam, 
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asal sama ukuran atau takarannya, diser-
ahterimakan dan dibayar secara langsung. 
Kalau jenis yang satu dijual dengan jenis 
yang lain, silahkan kalian menjual seke-
hendak kalian, namun harus tetap dengan 
kontan.”	(Diriwayatkan	oleh	Muslim	kitab	
al-Musaqat, bab: Money Changer, dan 
Barter Emas dengan Perak Secara Kontan, 
nomor	158)

Dalam	hadits ini ada indikasi terhadap 
beberapa hal berikut: Apa bila emas dijual 
dengan emas, gandum dijual dengan gan-
dum, disyaratkan harus ada kesamaan 
ukuran atau takaran dan langsung diserah-
terimakan (asal sama ukuran atau takaran-
nya, diserahterimakan dan dibayar secara 
langsung). Maka diha-ramakaan adanya 
kelebihan berat atau takaran salah satu ba-
rang yang ditukar, dan juga diharamakaan 
pembayaran tertunda.

Namun kalau emas ditukar dengan 
perak, atau kurma dengan jewawut, ha-
nya disyaratkan serahterima dan pem-
bayaran langsung saja, namun tidak di-
syaratkan harus sama ukuran mau-pun 
takarannya.	 Dibolehkan	 ketidaksamaan	
ukuran dan takaran, karena perbedaan 
jenis, namun tetap diharamakaan pen-
angguhan penyerahan barang dan pem-
bayarannya.

Apabila emas ditukar atau dijual den-
gan gandum, atau pe-rak dengan kurma, 
boleh	 tidak	 sama	ukuran/takarannya	dan	
boleh juga ditangguhkan penyerahan 
kompensasi dan pemba-yarannya. Kar-
ena dibolehkannya kelebihan salah satu 

barang tersebut oleh perbedaan jenis, juga 
disebabkan oleh perbedaan waktu.

Penjualan emas dengan emas ada ke-
samaan, sehingga tidak bisa diberlakukan 
jual beli nasiah,yakni dengan sistem penye-
rahan barang tertunda, karena penundaan 
itu bisa menghilangkan kesamaan tersebut. 
Namun syarat itu tidak berlaku pada pen-
jualan emas dengan gandum misalnya. 
Oleh sebab itu boleh ada kelebihan salah 
satu barang yang dipertukarkan, baik kar-
ena perbedaan kualitas, bisa juga karena 
perbedaan waktu.
c.  Alasan-alasan Mereka yang Melarang 

Jual Beli Ini
Dalam	mengharamakaan	jual	beli	 ini	

(kredit dengan harga lebih besar) mereka 
beralasan bahwa tambahan tersebut se-
bagai padanan dari pertambahan waktu. 
Mengambil keuntungan tam-bahan dari 
pertambahan waktu termasuk riba.

Alasan ini bisa dibantah, bahwa tam-
bahan tersebut tidak bisa digolongkan 
sebagai riba yang diharamakaan sebaga–
imana telah dijelaskan sebelumnya. Bah-
wasanya semua komoditi riba fadhal yang 
enam bila dijual dengan yang sejenis, 
maka diharam-kan sebagai riba karena 
kelebihan salah satu barang transaksin-
ya dan karena penundaan serah terima 
(emas dengan emas atau dolar dengan 
dolar).	Dan	kalau	 sesuatu	 itu	dijual	 atau	
dibarter dengan jenis lain namun memi-
liki kesamaan ‘illah/ alasan hukum (emas 
dengan perak, dolar dengan juneih), boleh 
dilebihkan salah satunya, namun tidak 
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boleh dilakukan dan serah terima tertun-
da.	Dan	apabila	yang	dibarter	adalah	ba-
rang dengan yang tidak sejenis dan tidak 
sama ‘illat-nya (emas dengan gandum 
atau dolar dengan kurma) boleh dilebi-
hkan salah satunya dan juga dibo-lehkan 
serah terima tertunda. Yakni dibolehkan 
perbedaan harga karena perbedaan jenis, 
dan dibolehkan perbedaan harga karena 
penangguhan serah terima.

Mereka yang mengharamakaan juga 
beralasan dengan nash-nash umum yang 
mengharamakaan riba, bahwa jual beli ini 
juga tergolong riba. Namun keumuman 
nash ini dikonfrontasikan dengan nash-
nash umum lain yang menghalalkan jual 
beli secara kontan dan tertunda pemba-
yaran	 atau	 serah	 terima	 barangnya.	 Dan	
jual beli ini juga termasuk di antaranya.

Mereka juga beralasan dengan riwayat 
larangan melakukan dua perjanjian dalam 
satu aktivitas jual beli, sebagaimana dalam 
sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam: 
“Barangsiapa yang melakukan dua perjan-
jian dalam satu transaksi jual beli, maka 
ia harus mengambil keuntungan terendah, 
bila tidak berarti ia melakukan riba.”	(Diri-
wayatkan	oleh	Abu	Daud	2461.	Diriwayat-
kan juga oleh Ibnu Hibban dalam Shahih-
nya	 4974.	 Diriwayatkan	 oleh	 atTirmidzi	
1231.	 Diriwayatkan	 oleh	 anNasai	 VII:	
296.	Diriwayatkan	 juga	oleh	alHakim	II:	
45,	 dinyatakan	 shahih	 oleh	 atTirmidzi	
dan al-Hakim.)

Namun alasan ini dapat dibantah 
kalau pun dimisalkan hadits ini shahih, 

maka dua perjanjian dalam satu aktivitas 
jual beli itu ditafsirkan sebagai jual beli 
‘inah, bukan jual beli dengan pembayaran 
tertunda semacam ini. Maksudnya (‘inah) 
adalah membeli barang untuk dibayar ter-
tunda, kemudian mengem-balikan barang 
itu kepada penjual dan menjualnya dengan 
harga	 lebih	 murah	 secara	 kontan.	 Tidak	
diragukan lagi bahwa ini adalah jual beli 
manipulatif sebagai riba tersembunyi den-
gan cara yang menyamarkannya, di mana 
barang dagangan hanya dijadikan se-bagai 
mediator kosong saja, untuk melegalitas 
peminjaman uang berbunga.

Ada juga yang berpendapat bahwa arti 
dua transaksi dalam satu jual beli itu ada-
lah terjadinya dua jual beli pada satu barang 
transaksi. Caranya adalah dengan member-
ikan pinjaman uang satu dinar untuk mem-
beli satu kilo gandum misalnya dan dibayar 
tiga bulan kemudian. Bila sudah datang 
waktu pembayarannya, si penjual itu ber-
kata, “Juallah kepadaku gandum milikmu 
itu dengan lima ratus kilo dalam jangka 
enam bulan,” misalnya. Ini adalah jual beli 
kedua yang masuk dalam jual beli pertama. 
Ada juga yang berpendapat bahwa artinya 
adalah seseorang yang mengatakan, “Kamu 
jual kepadaku barang ini dengan syarat 
engkau juga menjual rumahmu kepadaku.” 
Ini	adalah	penafsiran	Imam	asySyafi’i.	Ada	
juga yang berpendapat bahwa artinya ada-
lah bila seseorang berkata, “Saya jual barang 
ini kepadamu secara kontan dengan harga 
sepuluh juta, dan dengan harga lima belas 
juta bila dibayar dalam jangka setahun.” 
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Lalu si pembeli mengambil barang itu tan-
pa menentukan harga mana dengan jangka 
waktu yang mana yang dia pilih. Ini adalah 
penafsiran Malik dan salah satu pendapat 
asySyafi’i.	Alasan	dilarangnya	 jual	beli	 ini	
adalah adanya manipulasi yang muncul 
dari ketidaktahuan ukuran harga yang se-
sungguhnya.
d.		 Penjelasan	Majelis	Ulama	Fiqih	Ten-

tang Hukum Jual-beli Kredit
Pembolehan jual beli dengan pemba-

yaran tertunda dengan tambahan harga 
yang telah kami paparkan sebelumnya, de-
mikian juga tidak bolehnya memberikan 
sanksi denda bila terjadi keter-lambatan, 
adalah pendapat yang dipilih oleh Majelis 
Ulama Fiqih yang ikut dalam Organisasi 
Muktamar	 Islam.	 Dalam	 muktamarnya	
yang keenam di Jeddah pada bulan Sya’ban 
tahun 1410 H. ditetapkan sebagai berikut:

“Dibolehkannya	 tambahan	 harga	
kredit dari harga kontan. Juga dibolehkan 
menyebuntukan harga kontan dengan har-
ga kreditnya disertai dengan waktu-waktu 
penyicilannya. Jual beli dianggap tidak sah 
sebelum kedua transaktornya menegas-
kan mana yang mereka pilih, kontan atau 
kredit. Kalau jual beli itu dilakukan den-
gan keragu-raguan antara kontan dengan 
kredit, misalnya belum terjadi kesepakatan 
antara kedua belah pihak, maka jual beli 
itu tidak sah secara syar’i.

Menurut ajaran syariat, ketika terjadi 
proses jual beli ini tidak boleh menegaskan 
keuntungan kredit secara rinci secara ter-
pisah dari harga kontan, sehingga ada ket-

erikatan dengan jangka waktu. Baik kedua 
pelaku jual beli itu menyepakati prosentase 
keuntungan tertentu, atau tergantung den-
gan jumlah penam-bahan waktu saja.

Kalau pembeli sekaligus orang yang 
berhutang terlambat membayar cicilan-
nya sesuai dengan waktu yang ditentu-
kan, tidak boleh memaksa dia membayar 
tambahan lain dari jumlah hutang-nya, 
dengan persyaratan yang disebut dalam 
akadnya ataupun tidak. Karena itu adalah 
bentuk riba yang diharamakaan.

Orang yang berhutang padahal mam-
pu membayar tidak boleh dia memperlam-
bat pembayaran hutangnya yang sudah 
tiba waktu cicilannya. Meski demikian, 
juga tidak boleh memberi per-syaratan 
adanya kompensasi atau sanksi denda bila 
terjadi keter-lambatan pembayaran.

Menurut syariat dibolehkan seorang 
penjual meminta pe-nyegeraan pemba-
yaran cicilan dari waktu yang ditentukan, 
ketika orang yang berhutang pernah ter-
lambat dalam membayar cicilan sebelum-
nya, selama orang yang berhutang itu rela 
dengan syarat tersebut ketika terjadi tran-
saksi.

Penjual tidak boleh menyimpan ba-
rang milik pembeli sete-lah terjadi proses 
jual beli kredit ini. Namun ia bisa meminta 
syarat untuk sementara barang itu digadai-
kan di tempatnya seba-gai jaminan hingga 
ia melunasi hutang cicilannya.

2.   Jual Beli ‘Inah
‘Inah secara bahasa artinya adalah pinja-

man.	Dikatakan	misalnya:	si	Fulan	melakukan	
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‘ain, yakni membeli sesuatu dengan pemba-
yaran tertunda atau berhutang. Atau menjual 
barang dengan pembayaran tertunda, lalu 
membelinya lagi dengan harga lebih murah 
dari harga penjualan. Jual beli ini disebut‘inah 
karena si pemilik barang bukan menginginkan 
menjual barang, tetapi yang diinginkannya 
adalah ‘ain (uang). Atau karena si penjual 
kembali memiliki ‘ain (benda) yang dia jual.

Menurut terminologi ilmu	 fiqih	 arti-
nya: Jual beli manipulatif untuk digunakan 
alasan peminjaman uang yang dibayar lebih 
dari jumlahnya. Yakni dengan cara menjual 
barang dengan pembayaran tertunda, lalu 
membelinya kembali secara kontan dengan 
harga lebih murah.

3.  Hukum Jual Beli ‘Inah
Para ulama sependapat bahwa jual beli 

‘inah ini diharamakaan bila terjadi melalui 
kesepakatan dan persetujuan bersama da-
lam perjanjian pertama untuk memasuk-
kan perjanjian kedua ke dalamnya.

Namun para ulama berbeda pendapat 
bila tidak terjadi kesepakatan sebelumnya. 
Di	sini	ada	dua	pendapat:

Pendapat pertama:Haram, Ini adalah 
pendapat mayoritas ulama dari kalangan 
Hanafiyah,	Malikiyah	dan	Hambaliyah.	Di	
antara dalil-dalil mereka dalam menetap-
kan keharamannya yaitu: 

Riwayat Atha dari Ibnu Umar -ro-
dhiyallahu ‘anhu- bahwa ia menceritakan, 
“Aku pernah mendengar Rasulullah shal-
lallahu ‘alaihi wasallam bersabda: “Kalau 
manusia sudah menjadi kikir gara-gara 
uang (dinar dan dirham), sudah mulai 

melakukan jual beli ‘inah, mengikuti ekor-
ekor sapi dan meninggalkan jihad fi sabilil-
lah, pasti Allah akan menurunkan bencana 
kepada mereka, dan bencana itu tidak 
akan dihilangkan sebelum mereka kembali 
kepada agama mereka.” (HR. Ahmad da-
lam	Musnadnya).	(Diriwayatkan	oleh	Abu	
Daud	3456.	

Pendapat kedua: Boleh. Ini adalah 
pendapat	asySyafi’i,	Abu	Yusuf	dan	azh
Zhahiriyah.	 Di	 antara	 dalildalil	 mereka	
misalnya:

Keumuman nash atau dalil-dalil tegas 
tentang halalnya jual beli. Jual beli ‘inah 
adalah salah satu dari bentuk jual beli. 
Tidak	 akan	 keluar	 dari	 asal	 hukum	 jual	
beli, kecuali dengan dalil.

4.  Jual Beli Wafa
Yakni jual beli dengan persyaratan 

saling mengembalikan hak pihak lain. 
Yakni kapan penjual mengembalikan 
uang si pembeli, si pembeli juga akan 
mengembalikan	barang	si	penjual.	Disebut	
sebagai jual beli wafa (pelunasan), kar-
ena ada semacam perjanjian dari pembeli 
untuk melunasi hak si penjual, yakni me-
ngembalikan barangnya, kalau si pembeli 
mengembalikan uang bayarannya.
a.   Sejarah Jual Beli Wafa

Bentuk jual beli ini terjadi pertama 
kali di Bukhara dan Balkh pada awal abad 
ke lima hijriyah. Yang menjadi pemicunya 
adalah karena kebanyakan orang yang ber-
harta tidak mau meminjamakaan uangnya 
secara baik, sementara mereka merasa 
berat melakukan riba, di sisi lain orang 
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banyak amat membutuhkan harta. Oleh 
sebab itu, mereka mencari jalan keluar 
yang mereka anggap dapat merealisasikan 
kemaslahatan kedua belah pihak.

Manfaat bagi penjual karena bisa 
mendapatkan uang yang dia inginkan tan-
pa harus dengan terpaksa menjual barang 
mati yang bisa jadi dia niatkan secara keras 
agar tidak keluar dari kepemilikannya.

Manfaat bagi pembeli sehingga da-
pat mengembangkan har-tanya, jauh dari 
lingkaran perbuatan riba yang terang-
terangan.
b.  Proses Transaksi Jual Beli Wafa

Jelas bahwa transaksi semacam itu 
mengandung improvisasi berbagai macam 
hukum jual beli dan berbagai hukum pe-
gadaian.

Dalam	 jual	 beli	 itu	 terdapat	 hukum
hukum jual beli, misal-nya si pembeli 
boleh memanfaatkan barang dagangan-
nya penggu-naan dan pemanfaatan yang 
benar. Ia bisa menggunakannya untuk diri 
sendiri dan memanfaatkannya untuk dis-
ewakan tanpa izin si penjual.

Jual beli itu juga mengandung hukum-
hukum pegadaian, se-perti tidak adanya 
hak pembeli untuk mengkonsumsi barang 
dagangan atau memindahkan kepemili-
kannya kepada orang lain. Barang itu juga 
tidak bisa dipakai untuk syuf’ah, dan biaya 
pera-watannya atas penjual di samping 
pembeli juga harus menjaga komitmen 
untuk mengembalikan barang itu bila si 
penjual telah mengembalikan uang pem-
bayarannya.

c.  Hukum Wafa
Para ulama berbeda pendapat tentang 

hukum jual beli wafa ini.
Ada di antara ulama yang meng–ang-1) 
gapnya sebagai jual beli yang sah, kar-
ena dibutuhkan. Kebutuhan kadang 
bisa me-nempati kedudukan (sama 
hukumnya dengan) kondisi darurat.
Di	 antara	 mereka	 ada	 yang	 menga–2) 
nggapnya sebagai pega-daian yang 
sah, sehingga hukum-hukum pegada-
ian berlaku di dalamnya.
Di	antara	ulama	ada	 juga	yang	men-3) 
ganggapnya sebagai jual beli yang 
rusak, karena adanya syarat saling 
mengembalikan.
Ada juga di antara ulama yang me-4) 
mandangnya sebagai jual beli model 
baru yang menggabungkan antara 
jual beli sah, jual beli rusak dan pega-
daian. Namun tetap dianggap seba-
gai jual beli yang disyariatkan karena 
dibutuhkan.
Syaikhul	 Islam	 Ibnu	 Taimiyah	 me-

nyatakan, “Sejenis jual beli yang mer-
eka perlihatkan yang disebut jual beli 
amanah yang dalam jual beli itu mereka 
bersepakat bahwa apabila telah dikem-
balikan pembayaran si penjual, barang 
juga dikembalikan, adalah jual beli batil 
menurut kesepakatan para imam, baik 
dengan per-syaratan yang disebuntukan 
dalam waktu akad atau melalui kesepa-ka-
tan sebelum akad. Itu pendapat yang tepat 
daripada ulama”.
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5.  Jual Beli dengan Sistem Panjar/Uang 
Muka
Panjar dalam bahasa Arab adalah ur-

bun. Secara bahasa arti-nya adalah yang 
dijadikan	perjanjian	dalam	jual	beli.	Diu-
capkan urbun. Adapun arbun, tidak umum 
diucapkan oleh orang-orang Arab.

Adapun arti terminologisnya yaitu: 
Sejumlah uang yang dibayarkan dimuka 
oleh seseorang pembeli barang kepada si 
pen-jual. Bila akad itu mereka lanjuntu-
kan, maka uang muka itu dima-sukkan 
ke dalam harga pembayaran. Kalau tidak 
jadi, maka men-jadi milik si penjual.
a.  Hukum Panjar/Uang Muka

Para ulama juga berbeda pendapat 
tentang hukum panjar ini. Mayoritas ula-
ma	 dari	 kalangan	 Hanafiyah,	 Malikiyah	
dan	Syafi’iyah	berpendapat	bahwa	jual	beli	
urbun	itu	tidak	sah.	Dalildalil	yang	mer-
eka gunakan di antaranya:

Hadits Amru bin Syuaib, dari ayah-1) 
nya, dari kakeknya bahwa ia berkata, 
“Rasulullah melarang jual beli dengan 
sistem urbun.“
Bahwa jenis jual beli semacam itu 2) 
termasuk memakan harta orang lain 
dengan cara batil, karena disyaratkan 
bagi si penjual tanpa ada kompensa-
sinya.
Karena dalam jual beli itu ada dua syarat 3) 
batil: syarat memberikan uang panjar 
(hibah) dan syarat mengembalikan ba-
rang transaksi dengan perkiraan salah 
satu pihak tidak ridha.
Hukumnya sama dengan 4) hak pilih ter-

hadap hal yang tidak diketahui. Kalau 
disyaratkan harus ada pengembalian 
barang tanpa disebuntukan waktunya, 
jelas	 tidak	 sah.	 Demikian	 juga	 apa-
bila dikatakan, “Saya punya hak pilih. 
Kapan mau akan saya kembalikan, 
namun harus dikembalikan uang ba-
yarannya.”
Dalam	 hal	 ini	 kalangan	 Hambaliyah	

berpendapat lain de-mikian juga sebagian 
ulama lainnya. Mereka menyatakan bahwa 
jual	beli	semacam	itu	boleh.	Di	antara	dalil	
mereka misalnya:

Diriwayatkan	 oleh	 Nafi	 bin	 alHarits	1) 
pernah membelikan buat Umar sebuah 
bangunan penjara dari Shafwan bin 
Umayyah, yakni apabila Umar suka. 
Bila tidak, maka Shafwan berhak men-
dapatkan uang sekian dan sekian. Al-
Atsram berkata, “Saya bertanya kepada 
Ahmad, ‘Apakah Anda berpendapat 
demikian?’ Beliau bertanya, ‘Apa yang 
harus kukatakan? Ini Umar y (ber-
pendapat seperti itu)’.”
Lemahnya 2) hadits Amru bin Syu’aib 
yang menjelaskan dila-rangnya jual 
beli itu.
Panjar3)  ini adalah kompensasi dari 
penjual yang menunggu dan me-
nyimpan barang transaksi selama 
beberapa waktu. Ia tentu saja akan 
kehilangan sebagian kesempatan 
ber	jualan.	 Tidak	 sah	 ucapan	 orang	
yang mengatakan bahwa panjar itu 
telah dijadikan syarat bagi penjual 
tanpa ada imbalannya.
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Tidak	 sahnya	 qiyas	 atau	 analogi	 jual	4) 
beli ini dengan hak pilih terhadap hal 
yang tidak diketahui, karena syarat 
diboleh-kannya panjar ini adalah di-
batasinya	 waktu	 menunggu.	 Dengan	
dibatasinya waktu pembayaran, batal-
lah analogi tersebut, dan hilangnya sisi 
yang dilarang dari jual beli tersebut.

b.  Ketetapan Majelis Fiqih Islam Sepu-
tar Masalah Panjar
Di	antara	hal	yang	patut	diingat	ada-

lah bahwa Majlis Fiqih Islam pada semi-
nar ke delapan telah selesai berkesimpulan 
dibolehkannya jual beli panjar, dan beri-
kut ini ketetapan-ketetapan yang mereka 
buat:

Pertama: Yang dimaksud dengan 
jual beli sistem panjar adalah menjual 
barang, lalu si pembeli memberi sejum-
lah uang kepada si penjual dengan syarat 
bahwa ia jadi mengambil barang itu, 
maka uang muka tersebut masuk dalam 
harga yang harus dibayar. Na-mun kalau 
ia tidak jadi membelinya, maka sejum-
lah uang itu menjadi milik penjual. Per-
janjian ini selain berlaku untuk jual beli 
juga berlaku untuk sewa menyewa, kar-
ena menyewa berarti mem-beli fasilitas. 
Di	antara	jual	beli	dikecualikan	jual	beli	
yang memi-liki syarat harus ada serah 
terima pembayaran atau barang tran-
saksi di lokasi akad (jual beli as-Salm) 
atau serah terima keduanya (barter ko-
moditi riba fadhal dan Money Changer). 
Dan	 dalam	 transaksi	 jual	 beli	 muraba-
hah tidak berlaku bagi orang yang meng-

haruskan pembayaran pada waktu yang 
dijanjikan, namun hanya pada fase pen-
jualan kedua yang dijanjikan.

Kedua: Jual beli sistem panjar dibole-
hkan bila dibatasi waktu me–nunggunya 
secara pasti, dan panjar itu dimasukkan se-
bagai bagian pembayaran, bila pembelian 
berlanjut.	Dan	menjadi	milik	penjual	bila	
si pembeli tidak jadi melakukan transaksi 
pembelian.

6.  Jual Beli Istijrar
Istijrar secara bahasa artinya menarik 

atau menyeret. Secara terminologis ilmu 
fiqih:	 Mengambil	 kebutuhan	 yang	 perlu	
dibeli sedikit demi sedikit, lalu memba-
yarnya sesudah itu.
a.  Hukum Jual Beli Istijrar

Para ahli	 fiqih	 berbeda	 pendapat	 juga	
tentang jual beli ini. Pemicu perbedaan 
pendapat mereka adalah karena si pembeli 
tidak tahu harga barang ketika mengam-
bilnya, bukan karena pembayarannya yang 
ditunda sampai waktu penghitungannya. 
Berdasarkan hal ini, apabila harganya telah 
diketahui secara pasti, maka jual beli ini 
sah menurut seluruh ulama. Karena dalam 
kon-disi demikian, jual beli ini tidak akan 
keluar dari bentuk jual beli nasiah,sehingga 
termasuk dalam keumuman dalil-dalil 
yang me-netapkan disyariatkannya jual 
beli tersebut. Namun kalau harga-nya tidak 
diketahui, inilah yang menjadi perdebatan 
di antara para ulama.

Mayoritas ulama menetapkan tidak 
disyariatkannya jual beli ini karena tidak 
diketahuinya harga pembayaran.
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Kalangan Hambaliyah dalam salah 
satu riwayat dari mereka menjelaskan 
bahwa hal itu dibolehkan. Itulah pendapat 
yang	dipilih	oleh	Ibnu	Taimiyah	dan	Ibnul	
Qayyim. Hal itu menurut mereka sama 
dengan sahnya nikah tanpa menyebun-
tukan jumlah mahar. Jumlah mahar itu 
dikembalikan dengan standar mahar se-
cara	umum.	Dan	harga	barang	dalam	jual	
beli ini pun dikem-balikan kepada harga 
standar. Kemungkinan di antara dalil yang 
paling jelas yang menjelaskan disyariat-
kannya jual beli ini adalah karena bentuk 
jual beli ini sudah demikian populer di 
berbagai negeri dan belahan dunia, sampai 
di kalangan mereka yang mela-rangnya 

sekalipun.	Dan	 tak	 seorangpun	 di	 antara	
mereka yang berani menyatakan bahwa 
jual beli itu batal.

Abu	 Daud	 menjelaskan	 dalam	 al-
Masail	 bab:	Membeli	 Tanpa	Mengetahui	
Harga, “Aku pernah mendengar Ahmad 
ditanya tentang seorang lelaki yang men-
girim orang ke tukang sayur dan mengam-
bil kebutuhannya satu demi satu, baru di 
kemudian hari ia menghitung semua pem-
beliannya. Beliau menjawab, ‘Saya harap 
jual beli semacam itu tidak ada apa-apa.’ 
Beliau ditanya, ‘Apakah saat itu juga dis-
ebut sebagai jual beli?’ Beliau menjawab, 
‘Tidak’.”
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JUM’AT

A.   Pengertian Shalat Jum’at
Shalat Jum’at adalah ibadah salat yang 

dikerjakan di hari jum’at dua rakaat secara 
berjamaah dan dilaksanakan setelah khut-
bah.

Dalam	 menyebut	 kata	 Jum’at,	 sebe-
narnya di antara para ulama terjadi per-
bedaan	pendapat.	Dengan	kata	 lain,	 para	
ulama ulama berbeda pendat dalam mem-
baca kata Perbedaan tersebut antara lain:

 Sebahagian ulama ada yang membaca a. 
Jumu’at. 

 Imam al-Zuhri membacanya Jum’at. b. 
Bacaan ini sesuai dengan pendapat al-
Nawawi, demikian pula Abdullah bin 
Zubair dan al-A’masy. 

 Abu Aliyah dan al-Nakhai mem–ba-c. 
canya dengan Juma’at. 

 Menurut al-Farra, bisa dibaca al-d. 
Jum’atu, al-Jumu’atu atau al-Juma’atu. 
Ketiganya berarti sifat dari hari, yakni 
hari tempat berkumpulnya manusia. 

 Ibn Abbas berpendapat bahwa al-e. 
Qur’an diturunkan dengan ucapan 
yang berat, (at-Tatsqil) dan tebal “at-

Tafhim”, oleh karenanya maka harus 
dibaca “Jumu’at” 
Namun demikian, mayoritas ulama 

membacanya dengan Jumu’at. Sedangkan 
dalam kamus berbahasa Arab ada yang 
menulis Jumu’at, ada pula yang menu-
lis Jum’at, yang bisa berarti hari Jum’at, 
minggu, persatuan, persahabatan, dan 
pertemuan. Sedangkan dalam penulisan 
hari berbahasa Arab, biasanya ditulis dan 
dibaca Jumu’at.

B.  Hukum Dan Kedudukan 
Shalat Jum’at
Hukum shalat Jum’at disepakati oleh 

para ulama adalah fardhu ain,  bagi mer-
eka yang telah memenuhi syarat untuk 
dibebani kewajiban melaksanakannya. Se–
dangkan orang yang meninggalkan shalat 
Jum’at dengan sengaja atau alasan yang 
bisa	dimaklumi	syara’	dianggap	kafir	oleh	
sebagian besar ulama, karena shalat Jum’at 
ditetapkan dengan dalil yang qath’i. 

Jumhur ulama pun berpendapat bah-
wa shalat Jum’at merupakan fardhu yang 
menyendiri bukan sebagai pengganti dari 
shalat zhuhur. Oleh karena itu, tidak ada 
ikatan dengan niat zhuhur bagi mereka 
yang tidak diwajibkan untuk melaksana-
kan shalat Jum’at, seperti perempuan 
dan musafir. 

Di	 antara	 alasan	 yang	menunjukkan	
bahwa shalat Jum’at adalah fardhu yang 
menyendiri adalah karena shalat Zhuhur 
tidak bisa menggantikan shalat Jum’at. 
Selain itu, shalat Jum’at pun bukan meru-
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pakan shalat zhuhur yang diringkas, seba-
gaimana pernyataan Umar r.a. 

“Shalat Jum’at adalah dua rokaat yang 
sempurna bukan shalat qasar, (begitu yang 
diterima) dari lisan Nabimu Saw. Dan 
sungguh pasti rugi orang yang berbohong 
(menyalahinya). (HR. Ahmad dan lain-
lain)

Dalil	 dari	 alQur’an	 yang	 menjadi	
dasar diwajibkannya shalat Jum’at adalah 
firman	Allah	Swt.

Wahai orang-orang yang beriman, 
jika kamu semua diseru untuk melaksana-
kan shalat Jum’at maka bersegeralah untuk 
mengingat Allah dan tinggalkanlah jual 
beli. Demikian itu yang lebih baik bagimu 
jika kamu mengetahui.  (QS. al-Jum’ah: 9)

Sebahagian besar ulama berpendapat 
bahwa perintah untuk bersegara mela–ksan-
akan shalat Jum’at pada ayat di atas menun-
jukkan pada wajib. Namun demikian, arti 
bersegera pada ayat di atas bukan berarti 
harus cepat-cepat, melainkan berarti pergi. 
Hanya saja, sunat untuk bersegera pergi, 
sebab semakin pagi seseorang pergi ke tem-
pat shalat Jum’at, semakin besar pula pahala 
yang akan didapatkannya. Selain itu, adanya 
perintah meninggalkan jual beli menunjuk-
kan pula bahwa shalat Jum’at betul-betul 
wajib.	 Tentu	 saja,	 bukan	 hanya	 jual	 beli	
yang harus ditinggalkan oleh mereka yang 

terkena kewajiban shalat Jum’at melainkan 
semua aktivitas atau mu’amalah yang akan 
mengganggunya sehingga tidak bisa melak-
sanakan shalat Jum’at.

Sebagai mafhum mukhalafah dari ayat 
di atas, larangan jual beli atau aktivitas lain-
nya berlaku ketika adanya adzan.	Dengan	
demikian, sebelum adzan dibolehkan untuk 
berjual bagi mereka yang terkena kewajiban 
melaksanakan shalat Jum’at. Pembicaraan 
lebih jauh tentang jual beli pada hari Jum’at 
akan dibahas pada bagian IX.

Adapun dalil-dalil dari al-Sunnah ten-
tang kewajiban melaksanakan shalat Jum’at 
antara lain:

Pergi Jum’at itu wajib bagi setiap orang 
yang telah bermimpi (dewasa). (HR. al-Na-
sai dari Hafsah)

Hadits ini menunjukkan bahwa shalat 
Jum’at diwajibakan bagi seorang laki-laki 
yang sudah dewasa, yakni laki-laki yang 
sudah mukallaf, serta memenuhi syarat-
syarat lainnya yang akan dibahas nanti.  

Shalat Jumu’at itu wajib bagi orang-
orang yang mendengarkan  panggilan (ad-
zan) . 	(HR.	Abu	Dawud)

Dari	hadits di atas bisa difahami bah-
wa orang yang tidak mendengar adzan 
tidak berkewajiban melaksanakan shalat 
Jum’at. Maksudnya orang yang sedang 
berada di tempat yang jauh dari desa atau 
kota yang biasa menyelenggarakan shalat 
Jum’at, sehingga tidak bisa mendengar 
panggilan adzan. Sedangkan bagi mereka 
yang berada di rumahnya dan dekat den-
gan tempat Jum’at, serta tahu waktu shalat 
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Jum’at, tetapi karena ada suatu halangan 
seperti tuli, adanya aliran listrik sehingga 
adzan tidak terdengar, atau mendengarkan 
suara-suara yang sangat  sehingga men-
galahkan suara adzan tetap berkewajiban 
melaksanakan shalat Jum’at. 

Pergi Jum’at itu wajib bagi setiap orang 
muslim (Ibn Arabi) (HR. Ibn Arabi)

Sedangkan dalil-dalil yang menun–
jukkan bahwa mereka yang berani me–
ninggalkan shalat Jum’at dengan sengaja 
atau tanpa udzur diancam sangat keras, an-
tara lain sebagai berikut:

Rasulullah Saw. bersabda: Hendaknya 
kaum-kaum itu berhenti dari meninggal-
kan shalat Jum’at atau kalau tidak, maka 
Allah akan menutup mata hati mereka, ke-
mudian mereka termasuk dalam golongan 
orang-orang yang lalai.  (HR. Muslim, Ah-
mad, dan Nasa’i)

Maksud hadits di atas antara lain 
bahwa umat Islam yang telah terkena ke-
wajiban melaksanakan shalat Jum’at, tapi 
tidak melaksanakannya dengan sengaja 
dan tidak ada udzur syar’i, maka Allah 
Swt. akan menutup mata hati mereka dari 
kebenaran.	Dengan	kata	lain,		mereka	akan	
lalai selamanya dan tidak mau mengerja-
kan	perintahNya.	Dengan	demikian,	akan	
jauh dari ridha dan rahmat Allah Swt., baik 
di dunia maupun di akhirat. Sayang sekali, 
tidak sedikit di antara mereka yang suka 
meninggalkan shalat Jum’at adalah para 
pekerja kasar atau para kuli. Mereka rela 
meninggalkan perintah Allah Swt, demi 
mendapatkan  upah yang tidak seberapa. 

     

   Hadits di atas lebih diperjelas lagi oleh 
hadits berikut: Barang siapa yang me–
ninggalkan shalat Jum’at dengan sengaja se-
banyak tiga kali, maka Allah akan mencap 
(mengeraskan) hatinya

Dalam	hadis	lainnya,	Rasulullah	Saw.	
bersabda: Barang siapa yang meninggalkan 
shalat Jum’at tiga kali tanpa adanya alasan 
(udzur), maka  ia termasuk orang munafiq.  
(HR.	Ahmad,	Abu	Dawud,	alNasa’i,	dan	
alTirmidzi	yang	menganggapnya	hasan)

Barang siapa meninggalkan shalat 
Jum’at tiga kali tanpa udzur, maka sung-
guh ia telah melemparkan agama Islam ke 
belakang punggungnya.  (HR. al-Baihaqy)

Hadits-hadits ini lebih tegas lagi 
bahwa mereka yang meninggalkan sha-
lat tiga kali shalat Jum’at tidak saja dicap 
hatinya tetapi juga dianggap sebagai orang 
munafiq.	Bahkan	dalam	hadits berikut di-
anggap telah melemparkan agama Islam 
ke	 belakang	 punggungnya.	 Dengan	 kata	
lain telah melemparkan Islam, berati telah 
keluar dari agama	Islam.	Tak	 jika	ada	se-
bahagian ulama sebagaimana disinggung 
di	atas	menghukumi	kafir	kepada	mereka	
yang meninggalkan shalat Jum’at tanpa 
udzur. 

Selain itu, dalam al-Qur’an banyak 
sekali ancaman Allah Swt. bagi orang-
orang	 munafiq.	 Tentu	 saja,	 bagi	 mereka	
yang meninggalkan shalat Jum’at lebih 
dari tiga apalagi bila tidak pernah melak-
sanakan shalat sama sekali, dosa dan an-
camannya berkipat-lipat dari mereka yang 
meninggalkan hanya tiga kali.
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Rasulullah Saw. pun mengancam den-
gan tegas kepada orang-orang yang ingkar 
untuk melaksanakan shalat Jum’at: 

Aku ingin memerintah kepada ma–
nusia agar melaksanakan shalat dengan 
manusia, kemudian membakar rumah 
orang yang enggan melaksanakan shalat 
Jum’at. (HR. Ahmad dan Muslim)

Selain berdasarkan al-Qur’an dan Sun–
nah di atas, para ulama pun telah sepakat 
(ijma’) tentang wajibnya shalat Jum’at.

	 Dengan	demikian,	tidak	ada	celah	
sedikit pun bagi umat Islam untuk menin-
ggalkan shalat Jum’at jika tidak ada udzur 
syara’. Sebab siksa dan ancaman Allah Swt. 
telah menunggunya apabila berani me-
langgar ketetapan Allah Swt. khususnya 
tentang kewajiban shalat Jum’at.

Dengan	 kata	 lain,	 shalat	 Jum’at	 atau	
hari Jum’at menjanjikan pahala yang san-
gat besar bagi mereka yang mau memper-
banyak amal ibadah dan melaksanakan-
nya dengan penuh tanggung jawab dan 
niat yang ikhlas. Namun demikian, shalat 
Jum’at pun akan mendatangkan kemad-
aratan dan siksaan sangat berat bagi mer-
eka yang enggan melaksanakannya, atau 
mengingkarinya. 

C. Udzur (Halangan Jum’at)
Di	atas	 telah	disebutkan	bagi	mereka	

yang meninggalkan shalat Jum’at dengan 
sengaja, tanpa adanya udzur syara’  dian-
cam dengan dosa dan siksaan yang sangat 
berat. Ancaman tersebut tidak berlaku bagi 
mereka yang meninggalkannya karena ada 

udzur (halangan) yang dibolehkan syara’.  
Halangan-halangan tersebut adalah:

Karena sakit, antara lain didasarkan 1. 
pada hadits:

 Jum’at itu hak yang wajib atas tiap-
tiap orang Islam berjama’ah, dikec-
ualikan empat macam orang: hamba, 
perempuan, anak-anak, dan orang 
sakit. 	(HR.	Abu	Dawud	dan	Hakim)	

2.		 Sedang	dalam	Perjalanan	(musafir)
 Barangsiapa yang beriman kepada Al-

lah dan hari Kiamat, maka wajiblah 
baginya shalat Jum’at kecuali perem-
puan, musafir, hamba sahaya dan 
orang sakit. 	(HR.	alBaihaqi	dan	Dar	
al-Quthni)

3.  Orang yang ketiduran 
 Telah diangkat pena (tidak dicatat 

apa-apa) dari tiga golongan, yaitu: 
orang tidur sampai dia bangun, anak-
anak hingga dia bermimpi (balig) dan 
orang gila sampai ia sehat.  (HR. Abu 
Dawud	dan	yang	lainnya)

4.  Karena hujan,  apabila  karena hujan 
itu orang mendapat  kesukaran untuk 
pergi Jum’at
Dari Ibn Abbas ra., ia berkata kepada 

tukang adzannya pada hari penghujan: 
“Apabaila Engkau telah mengucapkan: 
Saya bersaksi bahwa Muhammad adalah 
utusan Allah, engkau jangan mengucap-
kan:  Marilah sembahyang, tetapai kata-
kanlah: Shalatlah kamu semua di rumah 
kamu. Selanjutnya Ibn Abbas menambah-
kan: Seolah-olah orang banyak memban-
tah yang demikian. Kemudian ia berkata 
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pula: Apakah kamu pun heran tentang 
hal itu. Sesungguhnya hal itu telah diper-
buat oleh orang yang lebih dari saya, yakni 
Rasulullah Saw. Sesungguhnya Jum’at itu 
wajib, sedangkan saya tidak suka mem-
biarkan kamu keluar berjalan di lumpur 
dan tempat yang licin”.  (HR. Bukhari dan 
Muslim)

D.  Keutamaan Shalat Jum’at
Pada bagian pertama telah disinggung 

bahwa shalat Jum’at termasuk  salah satu 
shalat fardhu yang sangat istimewa dan 
berpahala	besar.	Dengan	kata	 lain,	Shalat	
Jum’at adalah seutama-utamanya  shalat di 
antara shalat-shalat yang telah diwajibkan 
kepada kaum muslimin. Bahkan shalat 
Jum’at bisa dikatagorikan sebagai shalat 
paling afdhal di antara shalat-shalat lain-
nya.

Bagi mereka yang menegakkannya 
apalagi bila disertai dengan melaksanakan 
adab-adabnya (tatakrama dan sunat-su-
natnya) maka orang tersebut akan diam-
puni dosa-dosanya di antara dua Jum’at, 
yakni Jum’at yang ia laksanakan dengan 
Jum’at sebelumnya, sebagaimana dinyata-
kan dalam sabda Rasulullah Saw.:

Shalat lima waktu, dari shalat Jum’at 
ke shalat Jum’at berikutnya, dari Rama-
dhan ke Ramadhan berikutnya adalah 
menjadi pelebur dosa di antara keduanya 
jika orang tersebut menjauhi dosa-dosa be-
sar.

Hadits di atas sangat jelas menyatakan 
bahwa shalat lima waktu, shalat Jum’at, 

dan berpuasa di bulan Ramadhan meru-
pakan penghapus atau pelebur atas dosa-
dosa yang dilakukan di antara ketiga hal di 
atas. Namun demikian, dosa-dosa di atas 
tampaknya adalah dosa-dosa kecil, sebab 
dosa-dosa besar tetap memerlukan taubat 
nasuha.	Dalam	hadits di atas pun sangat 
jelas bahwa dosa-dosa tersebut akan dile-
bur jika pelakunya menjauhi atau tidak 
melaksanakan dosa besar, sebagaimana 
dinyatakan dalam redaksi lainnya:

Rasulullah Saw. bersabda: Satu Jum’at 
hingga Jum’at yang lainnya itu meng-
hapuskan dosa-dosa yang ada di antara 
keduanya, selama yang dilakukan itu 
bukan dosa-dosa yang besar. (HR. Ibn 
Majah)

Dalam	hadits lain dinyatakan:
Barang siapa yang mandi (besar) 

kemudian datang untuk melaksanakan 
Jum’at, sehingga imam selesai khutbah, 
dan ikut shalat bersama imam, maka di-
ampuni dosanya di antara Jum’at dengan 
Jum’at lainnya dan ditambah tiga hari.  
(HR. Muslim dari Abu Hurairah)

Dalam	 hadits ini, dosa-dosa yang 
akan diampuni tidak hanya yang ada 
dalam rentang waktu antara dua Jum’at 
tersebut, melainkan ditambah tiga hari, 
tentu saja sekali lagi bagi mereka yang 
melaksanakan shalat Jum’at dengan 
baik, sesuai dengan ketentuan syari’at. 
Disamping	 itu,	 juga	melaksanakan	 ber-
bagai sunat-sunat pada hari Jum’at, di 
antaranya mandi sebelum pergi melak-
sanakan shalat Jum’at.
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Dalam	hadits lain dinyatakan bahwa 
shalat Jum’at atau hari Jum’at diibaratkan 
sebagai waktu ibadah haji  bagi orang-
orang fakir, sebagaimana sabda Rasulullah 
Saw.:

Shalat Jumu’at adalah hajinya orang-
orang fakir (HR. al-Qadhai dan Ibn Asa-
kir)

Hadits ini menunjukkan tentang ke-
murahan Allah Swt. bagi hamba-Nya, 
terutama orang-orang fakir. Jika orang-
orang kaya atau orang-orang mampu 
akan mendapatkan pahala sangat besar 
dengan melaksanakan ibadah haji, yak-
ni yang berpredikat haji mabrur, maka 
orang-orang fakir pun akan mendapatkan 
pahala yang sama jika mau melaksanakan 
shalat Jum’at dengan baik dan benar serta 
melaksanakan pula berbagai sunat dan 
adab-adabnya.

Hadits ini sekilas seperti mem–per-
mudah orang untuk mendapatkan pahala 
besar dengan perkerjaan yang ringan. 
Akan tetapi, jika ditelaah secara jernih 
hadits tersebut justeru  sebagai dorongan 
bagi setiap umat Islam untuk betul-betul 
menggali berbagai pahala yang telah Al-
lah Swt. janjikan pada hari Jum’at, den-
gan melaksanakan berbagai amal soleh.  

E.  Sunat-Sunat Sebelum Jum’at
Untuk lebih menyermpurnakan 

shalat Jum’at serta agar bisa mendapat 
pahala yang lebih banyak, maka umat Is-
lam dianjurkan untuk mengerjakan be-
berapa sunat yang biasa dilakasanakan 

oleh Rasulullah Saw. sebelum pelaksan-
aan shalat Jum’at.

Di	antara	sunatsunat	sebelum	shalat	
Jum’at tersebut adalah:

1.  Mandi  dan Bersegara Pergi ke Tem-
pat Shalat
Mandi di sini makasudnya adalah 

mandi besar, yakni sebagaimana mandi 
ketika bersuci dari hadats	 besar.	 Tentu	
saja, agar mandi tersebut menjadi ibadah 
maka harus disertai niat, yakni niat mandi 
sunnat karena akan melaksanakan shalat 
Jum’at. Hal itu antara lain didasarkan pada 
hadits dari Ibn Umar ra. bahwa Rasulullah 
Saw. bersabda: Jika salah seorang di antara 
kamu akan datang untuk shalat Jumu’at, 
hendaknya ia mandi.  (HR. Bukhari dan 
Muslim)

Dari	hadits di atas sangat jelas bahwa 
mandi sangat dianjurkan, dan sebaiknya 
setelah mandi, kemudian bersiap-siap dan 
hendaknya	 langsung	 pergi.	 Dengan	 kata	
lain, setelah sebaiknya tidak melakukan 
pekerjaan-pekerjaan lainnya, yakni tidak 
boleh terselang oleh  perbuatan-perbuatan 
yang tidak ada hubungannya dengan se-
lain ibadah shalat Jum’at.

Hadits diperkuat oleh hadits  lain-
nya yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah 
ra. bahwa Rasulullah Saw. bersabda: Ba-
rangsiapa mandi pada hari Jum’at seperti 
mandi janabat, kemudian pergi ke mesjid 
(untuk shalat Jum’at) pada saat pertama, 
maka seolah-olah ia telah berkurban seekor 
unta,  orang yang pergi pada saat kedua, 
maka seolah-olah ia telah berkurban seekor 
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sapi, yang pergi pada saat ketiga, maka se-
olah-olah ia telah berkurban seekor domba 
bertanduk, yang pergi pada saat keem-
pat, maka seolah-olah ia telah berkurban 
seekor ayam, yang pergi pada saat kelima, 
maka seolah-olah ia telah berkorban seekor 
ayam, kemudian apabila imam keluar 
(menuju minbar) untuk khutbah, maka 
para malaikat hadir untuk mendengarkan 
dzikir. (HR. al-Jamaah)

Hadits ini, selain menerangkan ten-
tang anjuran untuk mandi sebelum pergi 
untuk melaksanakan shalat Jum’at, juga 
menganjurkan untuk cepat-cepat pergi ke 
tempat Jum’at. Pahala bagi mereka yang 
pergi ke tempat Jum’at pada saat pertama 
(golongan pertam) adalah sama dengan 
pahala orang yang berkurban unta, kemu-
dian bagi golongan yang perginya pada 
saat kedua, akan mendapatkan pahala se-
bagaimana orang yang berkurban sapi, dst. 
Seperti diterangkan pada hadits di atas. 
Tentang	anjuran	untuk	bersegera	pergi	ke	
tempat shalat Jum’at, dan pahala bagi mer-
eka yang datang pada awal waktu diterang-
kan pula dalam hadits dari Abu Hurairah 
ra., bahwa Rasulullah Saw. bersabda:

Apabila hari Jum’at telah tiba, para 
malaikat berdiri di setiap pintu masjid, 
mencatat orang yang pertama-tama da-
tang seterusnya. Apabila imam telah da-
tang (duduk di atas mimbar), mereka tutup 
bukunya, kemudian mereka pada datang 
mendengarkankan khutbah. Perempu-
maan orang yang datang pertama seperti 
orang bersedekah sapi, kemudian (yang da-

tang sesudahnya) seperti orang bersedekah 
kambing dan selanjutnya seperti orang 
yang bersedekah telur.  (HR. Muslim)

Dengan	 demikian,	 satu	 hari	 dalam	
seminggu, yakni pada  setiap hari Jumat 
umat Islam  harus betul-betul berusaha 
menggapai berbagai pahala yang disedia-
kan bagi mereka yang mau memperbanyak 
perbuatan-perbuatan sunat sebagaimana 
dianjurkan oleh Rasulullah Saw., antara 
lain bersegera pergi ke mesjid. 

Pengertian bersegera di atas tidak be-
rarti berjalan cepat atau naik kendaraan 
agar cepat sampai di mesjid, tetapi hen-
daknya pergi ke tempat Jum’at pada awal 
waktu.	Dan	disunatkan	berjalan	kaki.

2.  Memotong kuku, menggunting ku-
mis dan menyisir rambut
Hal itu didasarkan antara lain pada 

hadits:
Rasulullah Saw. memotong kuku, meng-

gunting kumisnya pada hari Jum’at sebe-
lum keluar (berangkat) ke shalat. (HR. al-
Baihaqy, al-Thabrani, dari Bajjar)

Mereka yang melakukan perbuatan 
di atas selain akan mendapat pahala sunat, 
juga akan menjadi orang yang sehat rapi. 
Diyakini	 semua	orang	akan	menyukai	ke-
bersihan	dan	kerapihan.	Dengan	demikian,		
sangat jelas bahwa Islam senantiasa men-
ganjurkan agar umatnya selalu selalu ber-
sih dan rapih.

3.  Berhias dan Memakai Busana Yang 
baik, serta memakai  wewangian
Hal itu didasarkan antara lain pada 

hadits: Setiap muslim hendaklah mandi 
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pada hari Jum’at, mengenakan pakaian 
yang terbaik (dari miliknya), dan jika ia 
mempunyai wangi-wangian, maka pak-
ailah sedikit. (HR. Ahmad)

Maksud berhias dalam hadits di atas, 
tentu saja tidak boleh berlebihan, misalnya 
dengan memakai berbagai aksesoris yang 
biasa dipakain ke pesta. Akan tetapi, yang 
paling dianjurkan adalah memakai min-
yak wangi sehingga akan menyegarkan 
kepada dirinya, dan menyegarkan kepada 
orang	 lain.	 Dengan	 demikian,	 minyak	
wangi yang digunakan pun tidak asal min-
yak wangi saja, sebab tidak jarang banyak 
minyak wangi yang malah membuat orang 
lain enggan menciumnya, sebab berbau 
tidak enak. Orang yang memakai minyak 
wangi seperti tidak mustahil malahan akan 
membuat orang lain mengeluh dan mem-
buat orang tersebut dijauhi oleh orang lain. 
Oleh karena itu,  hendaknya setiap mus-
lim harus mampu  memilih-milih minyak 
wangi

Tentang	 pakaian,	 yang	 lebih	 afdhal 
adalah pakaian yang paling baik atau paka-
ian	yang	berwarna	putih.	Tentu	saja,	yang	
paling penting pakaian tersebut harus suci 
dan	 sopan.	 	Dengan	demikian,	walaupun	
pakaian bagus jika tidak suci ataupun 
sopan hendaknya tidak dipakai untuk 
melakukan shalat Jum’at.

Sayangnya, kebanyakan umat Islam 
sering meremehkan busana shalat, yakni 
berpakaian seadanya. Padahal jika mereka 
akan berhadapan dengan pata pejabat atau 
menghadiri pesta-pesta senantiasa beru-

saha menggunakan busana yang paling 
baik. Padahal Allah Swt. sebagai Khalik se-
mestinya lebih diagungkan dan dihormati, 
antara lain dengan me–nggunakan busana 
yang baik ketika shalat, setidak-setidkanya 
seminggu sekali, yakni ketika akan melak-
sanakan shalat Jum’at.

Tentang	anjuran	untuk	memakai	pak-
aian yang bagus dan wewangian dinyata-
kan dalam hadits lain:

Tidaklah seorang laki-laki mandi 
pada hari Jum’at dan membersihkan ba-
dannya menurut kemampuan dengan 
alat yang ada, lalu memakai minyak atau 
mengenakan wangi-wangian yang ada 
di rumahnya, kemudian pergi ke mesjid 
dan tidak menyibukkan antara dua orang 
(yang sedang duduk), lalu mengerjakan 
shalat sunnah yang ditentukan kepadanya, 
serta diam mendengarkan imam apabila ia 
sedang berkhutbah, melainkan pasti akan 
diampuni (dosanya) antara Jumu’at itu 
dengan Jumu’at berikutnya. (HR. Ahmad 
dan Bukhari)

Senada dengan hadits  di atas Nabi 
Saw. bersabda: Barangsiapa mandi pada 
hari Jum’at, memakai pakaian yang 
sebaik-baiknya dan memakai harum-
haruman kala ada, kemudian ia pergi 
ke  tempat Jum’at, ia tidak melangkahi 
kuduk manusia, kemudian melaksana-
kan shalat Jum’at, ia diam ketika imam 
keluar (naik minbar) sampai selesai sha-
lat. Hal demikian itu akan menghapus 
dosanya antara Jum’at itu dengan Jum’at 
sebelumnya.
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Dalam	kedua	hadits ini lebih diteka-
nkan lagi tentang mandi, memakai paka-
ian baik dan wewangian, serta tidak meng-
ganngu dua orang yang sedang duduk, 
yakni jika tempat sudah sempit kemudian 
ia datang terlambat hendaknya tidak me-
maksakan untuk menempat tempat duduk 
di antara dua laki-laki yang keadaannya 
telah sempit tersebut. Juga tidak boleh 
melangkahi kuduk orang lain ingin men-
empat tempat lebih depan padahal sudah 
sempit, kecuali jika ada tempat kosong dan 
jemaah di belangnya tidak mau maju. Se-
lain itu, orang tersebut becakap-cakap ke-
tika sedang khutbah. Menurut kedua ha-
dits di atas, orang seperti itulah yang akan 
mendapatkan ampunan dari Allah swt. di 
antara dua Jum’at.

Disunahkan	pula	memakai	sorban	ber-
dasarkan hadits dari Watsilah bin Asqa’:

Sesungguhnya  Allah Swt. dan Malai-
kat-Nya memohon rahmat atas para pemilik 
(orang yang mengenakan) sorban pada hari 
Jumu’at. (HR. at-Thabrani)

4.  Bersiwak (Menggosok Gigi)
Ahmad meriwayatkan dengan sanad 

yang sah bahwa Nabi Saw. bersabda: Se-
patutnyalah (haq) bagi setiap muslim itu 
mandi, berharum-haruman dan bersiwak 
(gosok gigi) pada hari Jumu’at.

Dari	 Abu	 Hurairah	 ra.	 Bahwa	 Nabi	
Saw. pada salah satu Jumu’atnya: Wahai 
kaum muslimin, inilah suatu hari yang di-
jadikan Allah untukmu sebagai  hari Raya. 
Maka mandilah kamu serta hendaklah 
kamu menggosok gigi.  (HR. al-Thabrani)

Kedua hadits di atas sangat jelas men-
ganjurkan kepada kaum muslimin yang 
akan pergi ke tempat Jum’at untuk ber-
siwak terlebih dahulu, yakni menggosok 
gigi.	Tentu	saja,	bentuk	dan	jenis	dari	alat	
untuk menggosok gigi tersebut diserahkan 
kepada kaum muslimin.

Memang benar, di antara kaum mus-
limin ada yang mempersempit arti siwak, 
yakni menggosok gigi dengan kayu ter-
tentu, yang dikenal dengan kayu  siwak. 
Pendapat tersebut tersebut tentu saja 
sah-sah saja. Hanya saja, kalau dilihat di 
kamus arti siwak adalah menggosok gigi.  
Sebenarnya, yang terpenting adalah umat 
Islam harus selalu menjaga kebersihan gig-
inya serta anggota badan lainnya kapanp 
saja dan dimana saja.

5. Hendaknya memperbanyak memba-
ca al-Qur’an, dzikir, do’a dan shla-
wat sebelum khutbah (Dalil-dalinya 
telah dibahas)

F.  Ketentuan Shalat Jum’at
Secara umum, rukun, syarat, dan ad-

ab-adab shalat Jum’at sama dengan shalat 
fardhu lima waktu atau shalat-shalat lain-
nya. Hanya saja, dalam shalat Jum’at terda-
pat  beberapa syarat dan rukun tambahan 
yang tidak terdapat pada shalat-shalat fard-
hu lainnya.

Syarat Jum’at adalah sesuatu yang 
harus terpenuhi dalam penyelenggaraan 
shalat Jum’at, karena keabsahan atau ke-
sahihan shalat Jum’at sangat bergantung 
kepada syarat tersebut, tetapi tidak ter-
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masuk	 di	 dalamnya.	 Dengan	 kata	 lain,	
shalat Jum’at tidak akan sah jika tidak me-
menuhi persyaratan shalat Jum’at terse-
but  walaupun tidak termasuk perbuatan 
ketika melakukan shalat Jum’at atau syarat 
tersebut dikerjakan diluar shalat Jum’at. 
Sedangkan rukun Jum’at adalah sesuatu 
yang harus dikerjakan ketika melaksana-
kan shalat Jum’at yang menentukan kesa-
hihannya. 

Para ulama telah mengelompokkan 
syarat-syarat Jum’at menjadi dua:

1.   Syarat Wajib Jum’at
Di	 antara	 para	 ulama	 tidak	 banyak	

perbedaan pendapat dalam menentukan 
syarat wajib shalat Jum’at, yakni orang-
orang yang berkewajiban melaksanakan 
shalat	 Jum’at.	 Menurut	 ulama	 Syafi’iyah	
shalat Jum’at diwajibkan kepada setiap 
muslim apabila telah memenuhi tujuh 
syarat berikut:
a.  Islam

Jumhur ulama berpendapat bahwa 
orang	kafir	tidak	diwajibkan	untuk	melak–
sanakan shalat Jum’at, dan dianggap tidak 
sah kalaupun melaksanakannya. Kon–
sekwensinya, mereka akan men–dapatkan 
siksa	kelak	di	 akhirat.	Dengan	de–mikian,	
orang	kafir	 tidak	diwajibkan	 shalat	 Jum’at	
bukan berarti dispensasi, melainkan tidak 
ditaklif	karena	kekafirannya,	sehingga	sela-
manya berdosa.

Pendapat jumhur ulama tersebut 
antara lain didasarkan pada dalil-dalil ber-
ikut:

Sesungguhnya shalat itu adalah ke-
wajiban yang ditentukan waktunya atas 
orang-orang yang beriman  (QS. al-Nisa: 
4: 103)

 Selain ayat di atas, juga bisa dili-
hat pada al-Qur’an surat: 23: 1-2, 9;  29: 45;  
2:238;		70:	2223,	dan	lainlain.

 Ibn Umar berkata bahwa Nabi 
Saw. bersabda: Islam itu ditegakkan atas 
lima perkara, yaitu: Berskasi bahwasannya 
tiada tuhan selain Allah, sesungguhnya 
Muhammad itu utusan Allah, mendirikan 
shalat, mengeluarkan zakat, berpuasa di 
bulan Ramadhan, dan menunaikan iba-
dah haji. (HR. Bukhari dan Muslim)

 Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa 
Rasulullah Saw. telah mengutus kepada 
Mu’adz Ibn Jabal ke Negri Yaman, lalu be-
liau bersabda:

Ajaklah mereka untuk bersaksi bahwa 
tiada tuhan selain Allah, dan sesungguh-
nya saya adalah utusan Allah. Dan apabila 
mereka telah taat maka beritahukanlah 
bahwa Allah ta’ala mewajibkan kepada 
mereka lima kali shalat dalam sehari sema-
lam…(HR. Bukhari dan Muslim)
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Dalildalil	di	atas	sangat	 jelas	menya–
takan bahwa shalat Jum’at diwajibkan ke-
pada orang Islam, tidak diwajibkan kepada 
orangorang	kafir,	 tetapi	mereka	menang-
gung dosa.  

Laki-laki,  a. 
Balig (dewasa), b. 
Berakal (Tidak Gila)c. 
Sehatd. 
Keempat syarat di atas antara lain di-

dasarkan pada hadits dari Jabir r.a. bahwa 
Nabi Saw, bersabda:

Barangsiapa yang beriman kepada Al-
lah dan hari Kiamat, maka wajiblah bagin-
ya shalat Jum’at kecuali perempuan, musa-
fir, hamba sahaya dan orang sakit.  (HR. 
alBaihaqi	dan	Dar	alQuthni)

Dari	 Thariq	 Ibn	 Syihab	 ra.	 Bahwa	
Nabi Saw. bersabda:

Shalat Jum’at itu satu tuntunan yang 
wajib atas setiap muslim dengan berjama’ah, 
kecuali empat orang hamba sahaya, perem-
puan, anak-anak dan orang sakit.  (HR. Abu 
Dawud	dan	Hakim)

Selain itu, Rasulullah pun bersabda:

Diwajibkan shalat Jum’at itu  atas 
tiap-tiap orang muslim kecuali perempuan, 
anak kecil dan hamba sahaya (HR. Abu 
Dawud	dalam	Sanad	Imam	Syafi’i)

Hadits-hadits di atas sangat jelas men-
erangkan bahwa shalat Jum’at tidak diwa-
jibkan kepada setiap orang, tetapi diwajib-
kan kepada orang-orang terntentu yang 
memenuhi syarat, yakni laki-laki,  orang 
yang sudah balig (dewasa), berakal (tidak 
gila),	dan	 sehat	fisiknya. Oleh karena itu, 
kebalikan dari orang-orang yang telah dis-
ebutkan di atas tidak terkena kewajiban 
untuk melaksanakan shalat Jum’at, me-
reka adalah:
1).  Hamba sahaya

Mereka tidak diwajibkan untuk melak-
sanakan shalat Jum’at, antara lain karena 
mereka harus melayani kepentingan maji-
kannya. Akan tetapi, dipandang lebih baik 
(mustahab) apabila mereka menghadiri sha-
lat	Jum’at	dengan	seizin	majikannya.	Dalam	
hal ini, peranan majikan sangat menentukan 
boleh tidaknya seorang hamba mengikuti 
shalat Jum’at. Namun demikian, seorang ma-
jikan tidak berdosa jika tidak menginzinkan 
hambanya mengikuti shalat Jum’at.
2).  Anak-anak dan orang gila 

Mereka tidak diwajibkan melaksana-
kan shalat Jum’at, antara karena tidak 
terkena taklif (beban syara’), sebagaimana 
dinya–takan dalam hadits:
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Telah diangkat pena (tidak dicatat apa-
apa) dari tiga golongan, yaitu: orang tidur 
sampai dia bangun, anak-anak hingga dia 
bermimpi (balig) dan orang gila sampai ia se-
hat. 	(HR.	Abu	Dawud	dan	yang	lainnya)

Namun demikian, tidak berarti anak-
anak dilarang untuk melaksanakan sha-
lat Jum’at, atau dianggap tidak saha jika 
melaksanakan shalat Jum’at.  Sebaliknya, 
mereka dianjurkan untuk dilatih melak-
sanakan	shalat	Jum’at.	Dengan	de–mikian,	
jika mereka sudah mencapai usia balig 
menjadi terbiasa. Sedangkan pahala sha-
lat Jum’at anak-anak diperuntukkan bagi 
orang tuanya. Hanya saja, setiap orang tua 
harus mampu  menjaga putranya agar tidak 
mengganggu kekhusuan jemaah orang 
lain ketika melaksanakan shalat Jum’at, se-
bab tidak sedikit anak-anak yang ribut dan 
main-main ketika mengikuti shalat Jum’at 
sehingga mengganggu kekhusuan jemaah 
lain.
3).  Perempuan (termasuk banci) 

Mereka tidak wajib melaksanakan sha-
lat Jum’at,  tetapi diwajibkan shalat Zhuhur 
sebagaimana biasa. Namun demikian, bagi 
kaum perempuan dibolehkan untuk mengi-
kuti shalat Jum’at. Para wanita yang sudah 
melaksanakan shalat Jum’at tidak perlu lagi 
melaksanakan shalat Zhuhur.

Sebenarnya, bagi kaum perempuan 
walaupun tidak diwajibkan untuk melak-

sanakan shalat Jum’at, tidak berarti bahwa 
mereka tidak akan memiliki pahala orang 
yang melaksanakan shalat Jum’at. Jika 
kaum wanita (khususnya para istri) den-
gan ikhlas menyediakan makanan bagi 
kaum laki-laki (suami) maka mereka pun 
akan mendapatkan pahala sebagaimana 
orang yang melaksanakan shalat Jum’at.
4).  Orang sakit 

Kaum muslimin yang sukar untuk 
datang ke masjid karena memiliki suatu 
penyakit, atau merasa khawatir jika be-
rangkat ke masjid sakitnya akan lebih 
parah, atau akan lama sembuhnya tidak 
diwajibkan melaksanakan shalat Jum’at. 
Bagi mereka cukup dengan melaksanakan 
shalat Zhuhur. Begitu pula  perawat yang 
menjaga orang sakit tersebut, dibolehkan 
meninggalkan Jum’at, apabila betul-betul 
harus dijaga oleh dirinya dan tidak bisa 
diserahkan kepada orang lain.

Sebahagian ulama berpendapat bah-
wa orang-orang yang sudah sangat tua 
usianya sehingga sangat sulit baginya un-
tuk datang ke masjid walau dengan kend-
araan sekalipun dianggap gugur kewajiban 
untuk melaksanakan shalat Jum’at. Begitu 
pula orang yang buta. Akan tetapi, bagi 
yang buta jika ada yang mau menuntun-
nya sekalipun harus dibayar maka wajib 
melaksanakan shalat Jum’at.
5.   Mutawathin (penduduk setempat)

Maksud Mutawathin atau isthithan  
ialah orang yang tinggal sebagai penduduk 
tetap. Sedangkan para pendatang yang 
menetap di suatu tempat tetapi bukan ter-
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masuk penduduk setempat, tetap berkewa-
jiban melaksanakan shalat Jum’at, hanya 
saja tidak termasuk ahl al-Jum’at. Dengan	
kata lain, para pendatang tidak berpen-
garuh terhadap keabsahan shalat Jum’at di 
suatu tempat.

Pendapat di atas, antara lain di–dasar-
kan pada hadits Thariq Ibn Syihab seba-
gaimana ditulis di atas. Hadits tersebut 
dalam riwayat lainnya berbunyi: 

Shalat Jum’at itu satu tuntunan yang 
wajib atas setiap muslim dengan berjama’ah, 
kecuali empat orang: hamba sahaya, pe–
rempuan, anak-anak dan orang sakit, serta 
musafir yang sedang dalam perjalanan.

Dari	Abdullah	 Ibn	Umar,	Rasulullah	
Saw. bersabda:

(Jum’at) tidak diwajibkan atas orang 
musafir (yang sedang dalam perjalanan).  
(HR.	alThabrani	dan	Daar	alQuthni)

Dalam	redaksi	lainnya:

Tidak ada (kewajiban) shalat Jum’at 
atas orang musafir (yang sedang dalam per-
jalanan) (HR. al-Thabrani dan al-Baihaqy)

Memang benar, secara tekstual dalam 
hadits-hadits di atas tidak diterangkan 
tentang syarat Jum’at harus orang mu-

tawathin. Akan tetapi, apabila dipahami 
secara kontekstual, yakni tidak adanya 
kewajiban mendirikan shalat Jum’at bagi 
mereka yang sedang dalam perjalanan, 
bisa dipahami bahwa  shalat Jum’at harus 
didirikan oleh mereka yang menetap di 
suatu daerah.

Dengan	kata	 lain,	orang	yang	sedang	
dalam perjalanan jauh, dibolehkan tidak 
melaksanakan shalat Jum’at meskipun 
pada saat shalat Jum’at diselenggarakan dia 
sedang berhenti. Akan tetapi, keringanan 
tersebut diberikan dengan syarat jarak yang 
ditempuh dalam perjalanan tersebut jauh, 
yakni mencapai jarak yang diperbolehkan 
seseorang melaksanakan shalat qashar, yaitu 
kurang	lebih	86	km.	Selain	itu,	perjalanan–
nya tidak bertujuan atau mengandung ke-
maksiatan. 

Dengan	 demikian,	 bagi	 para	musafir	
yang tidak memenuhi persyaratan terse-
but tetap berkewajiban melaksanakan sha-
lat Jum’at dan berdosa apabila tidak me-
laksanakannya.

Menurut madzhab Hanbali, orang 
yang bepergian apabila berniat muqim di 
tempat yang dikunjunginya selama empat 
hari atau lebih, orang tersebut diwajibkan 
Jum’at, sedangkan jarak yang dikatago-
rikan jauh sehingga meninggalkan shalat 
Jum’at adalah satu farsakh

Secara umum, syarat-syarat tentang 
wajib shalat Jum’at menurut madzhab 
Hanafi	hampir	sama	dengan	syaratsyarat	
menurut madzhab	 Syafi’i	 di	 atas,	 begitu	
pula menurut pendapat madzhab Maliki, 
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hanya saja ada beberapa tambahan, antara 
lain:

 Melihat- , orang buta tidak diwajibkan-
-meskipun ada penuntunnya menurut 
ulama	 Hanafiyah.	 Sedangkan	 menu-
rut	 ulama	 syafi’iyahsebagaimana	
disinggung di atas--tetap diwajibkan 
shalat Jum’at jika ada penuntunnya,  
begitu pula menurut ulama Malikiyah 
dan Hanabilah. 

 Bukan orang tua - 
	 Tidak	sedang	berada	pada	musim	pa-- 

nas atau musim dingin
	 Tidak	takut	akan	adanya	orangorang	- 

yang zhalim, yakni orang-orang yang 
akan menganiaya mereka.

2.  Syarat-syarat Sah Shalat Jum’at
Para ulama sepakat bahwa secara 

umum syarat-syarat sah shalat Jum’at 
sama seperti syarat-syarat sahnya shalat 
fardhu, atau shalat-shalat lainnya, yakni 
menutup aurat, suci dari hadats dan najis, 
menghadap qiblat, dikerjakan di tempat 
yang boleh digunakan untuk shalat, dan 
menghindari-ucapan-ucapan yang tidak 
termasuk bacaan shalat.

Namun demikian, khusus untuk sha-
lat Jum’at terdapat ketentuan-ketentuan 
lainnya yang merupakan tambahan seka-
ligus membedakan antara shalat Jum’at 
dengan shalat-shalat lainnya.

Ulama	Syafi’iyah	berpendapat	bahwa	
syarat-syarat sahnya shalat Jum’at ada 
enam:

Dilaksanakan	dengan		berjamaaha. 
Jumlah jemaah minimal 40 orangb. 

Didirikan	 di	 kawasan	 pemukiman	c. 
yang tetap
Diselenggarakan	 setelah	 masuknya	d. 
waktu Zhuhur
Didahului	dengan	dua	khutbahe. 
Tidak	 didahului	 oleh	 shalat	 Jum’at	f. 
lainnya yang didirikan di pemukiman 
tersebut
Ulama	 Hanfiyah	 menambahkan	 ter–

hadap syarat-syarat di atas, yakni harus 
didirikan atas seizin penguasa atau sulthan. 

Sedangkan tambahan dari ulama 
Malikiyah antara lain shalat Jum’at harus 
didirikan	 di	 masjid.	 Dengan	 demikian,	
menurut ulama Malikiyah shalat Jum’at 
tidak sah didirikan di rumah atau tanah 
kosong.

Sebenarnya, masih banyak lagi per–
bedaan pendapat di atara para ulama da-
lam	menentukan	 syarat	 sah	 Jum’at.	Tidak	
mengherankan jika dalam praktiknya terda-
pat keragaman, khususnya yang menyang-
kut furu’ (cabang) atau hal-hal yang masih 
diperselisihkan di kalangan para ulama. Hal 
itu disebabkan antara lain tidak adanya dalil 
yang sharih, baik dari al-Qur’an maupun 
al-Sunnah tentang perkara-perkara yang 
masih diperselisihkan tersebut. 

Sayangnya, tidak sedikit di antara 
umat Islam yang kurang memahami dan 
tidak bisa membedakan antara perkara 
yang ushul (pokok) dan yang furu’ khusus-
nya dalam pelaksanaan shalat Jum’at, Hal 
itu  tidak jarang menyebabkan saling me-
nyalahkan di antara sesama umat Islam 
dan menganggap bahwa pendapatnya pal-
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ing benar, dan pendapat orang lain diang-
gap salah. Keadaan tersebut menyebabkan 
adanya sebahagian komunitas muslim 
yang mendirikan shalat Jum’at baru, pa-
dahal belum dibutuhkan, karena tidak ada 
udzur syara’ yang dipandang boleh untuk 
mendirikan Shalat Jum’at baru tersebut. 

Hal itu sangat merugikan persatuan 
dan kesatuan umat Islam. Padahal ke-
nyataannya dalam perkara pokok tentang 
shalat Jum’at semua sama-sama melaksan-
akannya.  Hanya beberapa perkara furu’ 
saja yang masih diperselisihkan atau tidak 
memiliki dalil yang kuat, sehingga seba-
hagian kaum muslimin tidak mau melak-
sanakannya. 

Di	 bawah	 ini	 akan	 dijelaskan	 ten-
tang persyaratan-persyaratan sahnya sha-
lat Jum’at tersebut, khususnya menurut 
Imam	Syafi’i,	 ditambah	dengan	pendapat	
ulama	Malikiyah	dan	Hanafiyah,	serta	ula-
ma-ulama lainnya.
a.  Berjama’ah

Jumhur ulama sepakat bahwa shalat 
Jum’at harus dilakukan dengan berjama’ah. 
Dengan	demikian,	apabila	salat	Jum’at	di-
lakukan sendiri-sendiri maka hukumnya 
tidak sah. Hal itu sangatlah logis, sebab arti 
kata jum’at sendiri secara bahasa adalah 
kumpulan atau berkumpul, yakni dilaku-
kan secara bersama-sama. Oleh karena 
itu, sangat tepat jika salah satu syarat sah 
shalat Jum’at harus dilaksanakan dengan 
berjamaah.

Hal itu didasarkan antara lain pada 
hadits dari Thariq Ibn Shihab bahwa 

Nabi Saw. bersabda: Shalat Jum’at suatu 
hak wajib atas setiap diri muslim dengan 
berjama’ah. 	 (HR.	 Abu	 Dawud	 dan	 Ha-
kim)

Sedangkan Prof. Hasbi al-Shiddiqi 
berpendapat bahwa berjamaah tidak ter-
masuk syarat sah Jum’at. Ia beralasan 
bahwa shalat Jum’at tidak diwajibkan atas 
jemaah tetapi diwajibkan kepada tiap-tiap 
pribadi. Namun demikian, baik dilakukan 
dengan sendiri-sendiri ataupun secara 
berjamaah shalat Jum’at tetap harus dilak-
sanakan	 sebanyak	 dua	 rokaat.	 Tegasnya,	
penamaan Jum’at bukan karena harus di-
lakukan dengan berjamaah tetapi karena 
dilakukan pada hari Jum’at. Hal itu antara 
lain didasarkan pada ucapan Umar r.a.: 
Shalat Jum’at itu dua rokaat, shalat safar 
dua rokaat, yang sempurna, bukan qashar. 
Demikian diperintahkan Allah atas lidah 
Nabimu. (HR. al-Nasai)

Menurut pemahamannya, shalat 
Jum’at dilaksanakan sebanyak dua rokaat, 
baik dikerjakan sendirian maupun diker-
jakan dengan berjama’ah. Sedangkan ke-
harusan untuk berjamaah tidak terdapat 
dalam hadits Umar di atas.  Hasbi al-Shid-
diqi pun mengutif hadits lain yang artinya:  
“Menghadiri Jum’at itu wajib bagi tiap la-
ki-laki yang telah bermimpi (dewasa)”. dan 
hadits: “Shalat Jum’at itu wajib atas orang 
yang mendengar adzan”. 

Pendapat tersebut tentu saja berten-
tangan dengan pendapat jumhur ulama. 
Padahal dari segi namanya saja sebagaima-
na disinggung di atas bahwa Jum’at itu be-
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rarti berkumpul, maka yang mendirikan 
shalat Jum’at sendirian tidak bisa dika-
takan shalat Jum’at. Selain itu, Nabi Saw. 
tidak pernah melaksanakan shalat  Jum’at 
kecuali dengan berjamaah

Namun demikian, meskipun di jumhur 
ulama sepakat bahwa shalat Jum’at harus 
dilaksanakan dengan berjama’ah, tetapi di 
antara mereka pun teerdapat perbedaan 
pendapat tentang rentang waktu berjama’ah 
dan jumlah jemaah yang harus hadir pada 
shalat Jum’at, yang akan dijelaskan kemu-
dian. 

Syaikh Muhammad Syarbini ber-
pendapat bahwa yang disyaratkan berja-
ma-ah dalam shalat Jum’at hanyalah pada 
raka’at pertama saja. Jika mengikuti pendap-
atnya, apabila seorang makmum mufaraqah 
(memisahkan diri dari imam) pada roka’at 
kedua dianggap sah shalatnya.
b.  Bilangan Jama’ah Minimal 40 orang

Para ulama telah berbeda pendapat 
tentang jumlah jemaah, bahkan menurut 
Sayyid Sabik terdapat lima pendapat, se-
bagaimana dijelaskan oleh Ibn Hajar al-
Asqalani dalam kitab Fath al-Bari. Akan 
tetapi, menurut Sayyid Sabbiq, pendapat 
yang lebih kuat adalah pendapat yang me-
nyatakan bahwa shalat Jum’at sah walau-
pun hanya dilakukan oleh dua orang. Hal 
itu didasarkan pada hadits: Dua orang atau 
lebih itu dianggap berjamaah..

Imam Syaukani berpendapat bahwa 
shalat Jum’at termasuk katagori shalat 
lainnya secara umum, apabila dilakukan 
dua orang sudah dianggap berjamaah. Be-

gitu pula shalat Jum’at, bisa dianggap telah 
berjamaah apabila diikuti oleh dua orang, 
kecuali kalau ada dalil tegas yang menya-
takan bahwa shalat Jum’at harus dilakukan 
dengan sejumlah orang tertentu.” Sedang-
kan Al-Suyuthi  berpendapat bahwa tidak 
ada keterangan yang sharih tentang jum-
lah jemaah Jum’at. Pendapat tersebut se-
sui pula dengan beberapa ulama lainnya, 
seperti	alThabari,	Dawud,	alNakhai’,	dan	
Ibn Hazm. 

Al-Thabari berpendapat bahwa sudah 
bisa dikatakan berjamaah apabila shalat 
Jum’at dilakukan oleh seorang imam dan 
ma’kum.

Dari	 beberapa	 pendapat	 di	 atas	 bisa	
diketahui bahwa di antara para ulama ter-
dapat bermacam-macam pendapat ten-
tang jumlah jema’ah shalat Jum’at. Hal itu 
terjadi disamping tidak adanya dalil yang 
sharih tentang Jumlah jema’ah, juga dikar-
enakan banyak hadits yang menerangkan 
keadaan Rasulullah Saw. ketika melaksan-
akan shalat Jum’at, di antaranya: 

Dari	 Abu	Mas’ud	 alAnshari:	 Orang 
yang pertama kali datang di Madinah dari 
kaum Muhajirin ialah Mush’ab bin Umar, 
dan dialah yang mula-mula mendirikan 
shalat Jum’at di sana sebelum datangnya 
Nabi Saw. Pada waktu itu jumlah mereka 
ada 12 orang. 	(HR.	Dar	alQuthni)

Dari	 Ummi	 Abdillah	 bahwa	 Rasu-
lullah Saw. bersada: Shalat Jum’at itu wajib 
atas tiap-tiapa dusun/desa. Jika di sana ada 
seorang imam, walaupun penduduknya 
hanya empat orang.  (HR. at-Thabrani)
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Ibnu Syaibah berkata: Bahwasannya 
Umar pernah berkirim surat kepada pen-
duduk Bahrain bahwa hendaknya (mere-
ka) mendirikan Jum’at dimana saja kalian 
berada.”

Riwayat tersebut selain menjelaskan 
bahwa shalat Jum’at tidak ditentukan tem-
patnya, baik di kota maupun di desa. Juga 
tidak menentukan jumlah jemaah yang 
harus datang. Bahkan dalam surat Umar 
tidak ditentukan persyaratan apapun da-
lam mendirikan Jum’at.

Syaikh Muhammad Ali al-Shabuni 
mengelompokkan pendapat empat mazhab 
fikih	tentang	jumlah	jemaah	sebagai	berikut:

Ulama	Hanafiyah	berpendapat	bahwa	1) 
jumlah jemaah tesebut cukup empat 
bahkan ada yang mengatakan cukup 
tiga orang
Ulama	Hanabilah	dan	Syafi’iyah	me-2) 
nyatakan jumlah minimal dalam sha-
lat Jum’at adalah 40 orang
Secara umum pendapat ulama Maliki-3) 
yah tidak mensyaratkan jumlah jemaah, 
walaupun ada yang berpendapat bahwa 
jumlah minimal adalah 12 orang dan 20 
orang. Yang penting menurut madzhab 
ini shalat Jum’at harus dilaksanakan 
oleh penduduk yang berdomisili di 
sebuah desa dan di sana terdapat per-
dagangan. Namun demikian, menurut 
golongan ini tidak sah Jum’at apabila 
hanya dilakukan oleh tiga atau empat 
orang saja. 
Dalam	kitab	Fath	Bari,	 Ibn	Hajar	 al

Asqalani menuturkan lima belas pendapat 

para ulama tentang jumlah jemaah shalat 
Jum’at:

Ibn Hazm dan Ibn Abdul Baar  me-1) 
nyatakan cukup  seorang saja
Al-Nakhai, Ahl-al-Zhahiri, dan al-2) 
Hasan berpendapat cukup satu orang. 
Dengan	alasan,	tidak	adanya	ketentuan	
yang jelas dari al-Qur’an dan al-Sunnah 
tentang jumlah jemaah shalat Jum’at
 Ali Laits, Abu Yusuf dan Muhammad 3) 
berpendapat cukup 3 orang. Sedang-
kan	Abu	Yusuf	(sahabat	Imam	Hanafi)	
berpendapat cukup 2 orang makmum 
dan seorang imam
Imam Abu Hanifah berpendapat bah-4) 
wa Shalat Jum’at dipandang sah dengan 
empat termasuk imam (penguasa). Hal 
itu didasarkan pada hadits Nabi Saw. 
Shalat Jum’at itu wajib atas tiap-tiapa 
dusun/desa. Jika di sana ada seorang 
imam, walaupun penduduknya hanya 
empat orang.  (HR. at-Thabrani)
Setiap umat Islam tentu saja bebas 

memilih pendapat mana yang diyakini be-
nar. Hanya saja, umat Islam Indonesia se-
bahagian besar menganut madzhab Imam 
Syafi’i.	Oleh	karena	itu,	sangat	penting	un-
tuk mengetahui alasan-alsan lainnya yang 
dikemukakan	 oleh	 ulama	 Syafi’iyah	 yang	
mensyaratkan jumlah jema’ah harus 40 
orang, sebagaimana dikemukakan dalam 
kitab Fath al-Mu’in:

Ibn Mas’ud r.a. mengabarkan: “Ses-
ungguhnya Rasulullah Saw. telah mendi-
rikan shalat Jum’at di Madinah, dan jum-
lah mereka empat puluh orang
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Tentunya	 masih	 banyak	 dalildalil	
lainnya yang dikemukakan oleh ulama 
Syafi’iya	tentang	jumlah	40	orang	tersebut.	
Namun demikian, alasan yang dikemuka-
kan	oleh	ulama	Syafi’iyah	tersebut	ditolak	
oleh para ulama lainnya yang tidak me-
wajibkan adanya jemaah 40 orang dengan 
alasan, antara lain:

Hadits-	 hadits di atas dinilai dha’if
Kalaupun 	 hadits tersebut dinilai ada 
tetap saja tidak bisa dijadikan hujjah, 
karena hadits tersebut hanya menceri-
takan sesuatu yang sifatnya kebetulan 
saja (waqi’tu ‘ain). Padahal menurut 
ulama Ushul waqi’tu ‘ain tidak bisa 
dijadikan hujjah.
Sebenarnya, apabila dilihat secara jernih 

dan seksama, perbedaan pendapat di antara 
para ulama di atas terletak antara lain pada 
perbedaan pemahaman, interpretasi, dan 
penilaian terhadap suatu hadits. Namun 
demikian, dari hadits-hadits di atas dapat 
diketahui bahwa Nabi Saw. tidak pernah 
melaksanakan shalat Jum’at kecuali berja-
maah.	 Dan	 untuk	 pertama	 kalinya,	 Nabi	
Saw. melaksanakan shalat Jum’at bersama 40 
orang yang dilaksanakan di Masjid Nabawi. 
Inilah antara lain, yang mendasari pendapat 
imam	Syafi’i	tentang	batas	minimal	jemaah	
Jum’at harus harus 40 orang.

Imam	Syafi’i	sendiri	masih	memerinci	
keempat puluh orang tersebut, yakni se-
muanya	harus	memenuhi	kualifikasi	syarat	
wajib	 dan	 syarat	 sahnya	 Jum’at.	 Dengan	
demikian, jumlah 40 orang tersebut tidak 
asal sejumlah 40 orang.  

Tak	mengherankan	jika	Imam		Taqi-
yudin berpendapat, seandainya ada dua 
desa atau kampung yang masing-masing 
penduduknya kurang dari empat puluh  
orang, namun apabila disatukan akan 
mencapai jumlah empat puluh orang, 
menurutnya tetap saja shalat Jum’at yang 
mereka dirikan tidak sah.  Sebab jumlah 
40 orang dalam mendirikan shalat Jum’at 
harus berasal dari satu daerah. 

Jika dilihat dari esensinya, pendapat 
Imam	Syafi’i	bisa	dianggap	pendapat	ideal.	
Sebab salah satu esensi dari ibadah shalat 
Jum’at adalah berkumpulnya manusia sem-
inggu sekali untuk mempererat ukhuwah 
di antara sesama umat Islam sekaligus un-
tuk menerima nasihat-nasihat dari khatib. 
Dengan	 demikian,	 jika	 hanya	 diikuti	 oleh	
dua orang, walaupun bisa dikatagorikan 
berjamaah, tetapi ku rang bisa dikatagori-
kan telah “berkumpul umat Islam” seba-
gaimana arti Jum’at itu sendiri.

Namun demikian, yang paling pent-
ing bagi umat Islam adalah bertoleransi di 
antara sesamanya dalam melaksanakan sha-
lat Jum’at. Satu kelompok hendaknya  tidak 
mengklaim bahwa pendaptnya paling benar, 
dan menganggap bahwa kelompok Islam 
lainnya salah atau sesat, khususnya terhadap 
permasalahan yang tidak dijelaskan secara 
sharih dalam al-Qur’an dan Sunnah.
c.		 Didirikan	 di	 kawasan	 Pemukiman	

yang	Tetap
Shalat Jum’at harus didirikan di pe-

mukiman tetap yang dihuni oleh kelom-
pok umat Islam yang tinggal di daerah 
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tersebut secara tetap, baik di desa atau-
pun di kota yang memiliki keramaian. 
Namun demikian, Imam Syafi’i tidak 
mensyaratkan harus didirikan di dalam 
masjid.

Para pendukung madzhab Syafi’iyah 
berpendapat bahwa penyelenggaraan 
sha lat Jum’at tidak diharuskan di masjid. 
Boleh saja menurut mereka dilaksana-
kan di lapangan atau di halaman atau di 
lapangan terbuka asalkan wilayah terse-
but masih termasuk wilayah desa atau 
kota. Sedangkan jika shalat Jum’at terse-
but didirikan di luar batas kota atau desa 
maka shalat Jum’at dipandang tidak sah.

Dalam	 kitab	 Madzahib al-Arba’ah 
dijelaskan bahwa shalat Jum’at bisa dis-
elenggarakan di sebuah bangunan baik di 
kota maupun di desa, bahkan di bungker 
sekalipun. Akan tetapi, tidak boleh dilaku-
kan	di	padang	yang	luas.	Dengan	demiki-
an, tidak sah melakukan shalat Jum’at di 
sawah-sawah atau ladang-ladang yang 
penghuninya hanya sementara waktu. Be-
gitu pula tidak boleh mendirikan Jum’at di 
atas kapal laut sekalipun besar dan jumlah 
jemaahnya banyak karena status mereka 
pun	adalah	musafir.

Ulama madzhab	Syafi’iyah	pun	 tidak	
membenarkan pendirian shalat Jum’at di 
penjara,	Tampaknya,	mereka	memandang	
bahwa penjara tidak bisa dikatagorikan 
pemukiman tetap yang memenuhi syarat 
sahnya mendirikan shalat Jum’at.

 Permasalahan tersebut mungkin 
didasarkan pada kenyataan masa hidup 

Nabi dan para khulafa al-Rasyidin, yak-
ni mereka tidak pernah melaksanakan 
Jum’at kecuali di pemukiman yang tetap, 
yaitu kota Madinah. Para kabilah yang 
ada di sekitar Madinah tidak pernah 
ikut melaksanakan Jum’at dan Nabi Saw. 
tidak menyuruh mereka untuk melaku-
kan shalat Jum’at.

Begitu pula ketika Nabi Saw. melaku–
kan haji Wada’ bersama para sahabatnya 
r.a., dan mereka menetap beberapa min-
ggu di Arafah. Akan tetapi, selama tiga hari 
Jum’at (tiga minggu) beliau tidak melak-
sanakan shalat Jum’at. Rasulullah Saw. han-
ya melaksanakan Jama’ taqdim yakni shalat 
Ashar dijama’ dengan shalat Zhuhur dan 
Qashar.

Syaikh Abu Bakar Jabir berpendapat 
bahwa tidak diwajbkan shalat Jum’at bagi 
mereka yang tempat tinggalnya jauh dari 
kota atau desa tempat didirikannya shalat 
Jum’at. Menurutnya ukuran jauh tersebut 
sekitar 3 mil (4,5 km) karena ukuran tiga 
mil menurut kebiasaan tidak memung-
kinkan untuk mendengar adzan.

Ulama	Syafi’iyah	lainnya		berpendapat	
bahwa shalat Jum’at diwajibkan bagi orang 
yang muqim (menetap), baik di kota mau-
pun di desa. Sedangkan bagi orang yang 
berada di luar daerah tersebut diwajibkan 
shalat Jum’at apabila mendengar adzan. 
Ukuran terdengarnya adzan adalah apabi-
la seorang muadzdzin  yang bersuara keras 
berdiri di pinggir kota atau desa, dan ke-
tika itu angin bertiup tenang. Maka orang 
yang mendengarnya wajib shalat Jum’at.
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Madzhab	Hanafiyah	mensyaratkan	bah
wa Jum’at tersebut harus didirikan di kota, 
yakni negri yang besar. Ukurannya menu-
rut madzhab ini, apabila masjid-masjid 
besar sudah tidak bisa lagi menampung 
penduduknya yang mukallaf untuk sha-
lat Jum’at. Sedangkan bagi mereka yang 
tinggal	 di	 desa/kampung	 tidak	diwajibkan	
melaksanakan shalat Jum’at. 

Dalam	kitab	Madzhib al-Arbaah lebih 
ditegaskan lagi bahwa tidak wajib melak-
sanakan shalat Jum’at bagi mereka yang 
tinggal di desa. Hal itu didasarkan pada 
pendapat Sayyidina Ali:

Tak ada shalat Jum’at, tak ada hari 
Tasyriq, tak ada shalat Hari Raya Iedul 
Adha kecuali di kota yang menghimpun 
penduduk atau kota besar.  (HR. Ibn Abi 
Syaibah, dan hadits ini Mauquf hanya 
pada ali saja)

Perbedaan antara desa dan kota antara 
lain: Kota adalah suatu tempat yang masjid 
terbesarnya tidak mampu lagi menampung 
penduduknya yang telah mukallaf untuk 
mengerjakan shalat Jum’at, sekalipun mer-
eka	tidak	datang	secara	nyata.	Dan	dalam	
pengertian inilah mayoritas fuqaha (ahli 
fiqih)	di	kalangan		Hanafiyah	berfatwa.

Pada dasarnya, dalam suatu daerah 
shalat Jum’at sebaiknya didirikan di satu 
tempat, walaupun banyak masjid yang 
layak untuk mendirikan shalat Jum’at dan 
telah memenuhi syarat untuk mendirikan 
shalat Jum’at.

Hal itu melihat sunnah amaliyah Ra-
sulullah Saw. yang hanya mendirikan satu 
shalat Jum’at yakni di Madinah saja.

Memang benar, permasalahan ini 
sepertinya sangat rumit. Namun demiki-
an, seperti komentar Ibn Rusd, penjelasan 
para ulama tersebut merupakan perumi-
tan terhadap pembahasan masalah. Pada-
hal menurutnya Islam itu mudah. Orang 
bisa saja mengatakan atau berpendapat se-
suatu, akan tetapi apabila semua itu meru-
pakan syarat sahnya shalat Jum’at tentu 
saja Nabi Saw. akan berkomentar. Sesuai 
dengan	firman	Allah	Swt.

Dan Kami turunkan kepadamu al-
Qur’an, agar kamu menerangkan kepada 
umat manusia apa yang telah diturunkan ke-
pada mereka, supaya mereka memikirkannya.  
(An-Nahl, 16: 44)
d.		 Didirikan	di	Masjid	Jami’

Syarat ini diharuskan oleh ulama Ma-
likiyah, yakni shalat Jum’at harus didirikan 
di	 masjid	 Jami’.	 Dengan	 demikian,	 seka-
lipun ulama Malikiyah menetapkan bahwa 
shalat Jum’at harusu didirikan di masjid, 
tidak setiap masjid bisa dijadikan tempat 
menyelenggarakan shalat Jum’at.

Sebenarnya, tidak ada perintah yang 
jelas dari Rasulullah Saw. tentang keharu-
san untuk melaksanakn shalat Jum’at  di 
masjid. Namun demikian Rasulullah Saw. 
senantiasa melaksanakan shalat Jum’at 
di masjid. Oleh karena itu, permasalah 
masjid atau tempat melaksanakan shalat 
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Jum’at cukup penting dalam pembahasan 
masalah Jum’at. 
e.		 Dilakukan	Setelah	Masuk	Waktu

Ulama	Syafi’iyah	dan	Malikiyah	sepak-
at bahwa waktu shalat Jum’at dan khutbah-
nya adalah pada waktu shalat Zhuhur.

Ulama Hanabilah menjelaskan bah-
wa shalat Jum’at itu mulai dari naiknya 
matahari sekedar satu tombak, dan sele-
sai dengan terjadinya bayangan sesuatu 
menjadi sama selain waktu tergelincirnya 
matahari. Akan tetapi, sebelum matahari 
tergelincir adalah waktu jawaz artinya 
diperbolehkan mengerjakan shalat Jum’at 
pada waktu itu, sedangkan waktu setelah 
tergelincirnya matahari ke arah Barat ada-
lah waktu wajib. Artinya, wajib menye-
lenggarakan Jum’at pada waktu itu, dan 
itulah waktu yang utama.

Ulama Malikiyah menjelaskan bahwa 
waktu shalat Jum’at adalah sejak tergelin-
cir-nya matahari sampai dengan terbe-
namnya, yaitu sekiranya dapat menjumpa-
kan secara utuh dengan khutbahnya sebe-
lum matahari terbenam. Apabila diketahui 
bahwasannya waktu yang tersisa tidak da-
pat mencukupi satu rakaat darinya setelah 
khutbah, maka tidak boleh mengerjakan 
shalat Jum’at itu, tetapi mengerjakan 
shalat Zhuhur. 

Dalam	 Ensiklopedi Ijma’ disebutkan 
bahwa menurut Ijma’, shalat Jum’at sebe-
lum tergelincirnya matahari dibolehkan. 
Adapun setelah tergelincirnya matahari 
adalah waktu untuk shalat Jum’at menurut 
kesepakatan para ulama umat Islam. Kalau 

waktunya sudah habis, maka menurut Ijma’ 
shalat Jum’at pun hilang.

Sedangkan tentang hukum orang 
yang sedang Jum’at kemudian waktunya 
terlewat. Para ulama dalam hal ini berbeda 
pendapat:

Madzhab	 Hanafiyah	 berpendapat	1) 
bahwa shalat Jum’at tersebut diang-
gap tidak sah karena telah keluar wak-
tu shalat
Ulama	 Syafi’iyah	 berpendapat	 bahwa	2) 
apabila mereka sedang melakukan sha-
lat Jum’at, dan waktu masih panjang 
akan tetapi kemudian dipanjangkan 
shalatnya sehingga keluar waktu. Maka 
menurut	 ulama	 Syafi’iyah	 shalatnya	
tidak batal tetapi  ditambah roka’atnya 
sehingga menjadi shalat Zhuhur, akan 
tetapi niat shalat kembali dan memu-
lai kembali. Sedangkan apabila mereka 
memulai shalat Jum’at setelah  keadaan 
waktu sempit, namun mereka menyang-
ka masih mencukupi, tetapi ternyata 
tidak mencukupi waktunya, sedangkan 
mereka dalam keadaan shalat, maka 
shalat mereka menjadi batal dan tidak 
dapat diganti dengan shalat Zhuhur
Ulama Hanabilah berpendapat, apabi-3) 
la mereka telah memulai shalat Jum’at  
di akhir waktunya, kemudian waktu-
nya keluar, sedangkan mereka dalam 
keadaan masih shalat, maka mereka 
menyemprunakan dalam bentuk sha-
lat Jum’at
Ulama Malikiyah berpendapat bahwa 4) 
jika telah bisa menyelesaikan satu ro-
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kaat, berserta sujudnya, maka dilak-
sanakan dalam bentuk shalat Jum’at. 
Akan tetapi, apabila tidak demikian, 
maka ia  harus menyelesaikannya da-
lam bentuk shalat Zhuhur. 
Para ulama  tidak ada yang menentang 

tentang pelaksanaan shalat Jum’at setelah 
tergelincir matahari. Pertentangan mereka 
terletak pada pelaksanaan shalat Jum’at sebe-
lum matahari tergelincir. Oleh karena itu, 
yang paling selamat adalah melaksanakan 
shalat Jum’at setelah tegelincirnya matahari. 
f.		 Tidak	Didahului	Jum’at	Lain	di	Tem-

pat Yang Sama
Dalam	suatu	daerah,	baik	kota	maupun	

desa,	menurut	 ulama	Syafi’iyah	hendaknya	
tidak bersamaan. Hal itu antara lain ker-
ena idelanya melaksanakan sehalat Jum’at di 
suatu daerah adalah hanya satu. Sebagaima-
na dicontohkan oleh Rasulullah Saw.

Sedangkan apabila jum’at di suatu 
daerah berbilang maka yang dianggap sah 
adalah jum’at yang paling dahulu takbi-
ratul ihram-nya atau menurut riwayat 
lainnya yang melaksanakan shalat Jum’at 
di masjid yang pertama dibangun.
g.		 Tidak	 Mendirikan	 Lebih	 Dari	 Satu	

Jum’at
Ulama	Syafi’iyah	berpendapat	bahwa	

di antara syarat sah shalat Jum’at tidak di-
bolehkan menyamai atau didahului oleh 
shalat Jum’at lainnya yang ada di daerah 
tersebut. Kecuali jika daerah tersebut luas, 
dan sangat sulit mengumpulkan orang-
orang, baik karena penduduk sangat ban-
yak maupun karena adanya saling mem-

bunuh di antara mereka. Bagitu  pula jika 
berada di ujung negeri,  sehingga adzan 
tidak terdengar.

Dalil	 yang	 dikemukan	 oleh	 ulama	
Syafi’iyah	 adalah	 bahwa	 Rasulullah	 tidak	
pernah mendirikan shalat Jum’at kecuali 
hanya satu Jum’atan. Hal itu karena di 
antara tujuan Jum’at adalah agar bisa ber-
satu atau berkumpul.

Shalat Jum’at yang paling dahulu se-
lesai mengucapkan takbir adalah yang sa-
hih jika  terdapat lebih dari satu Jum’at di 
suatu daerah tanpa udzur. Sedangkan jika 
waktunya bersamaan, maka keduanya ada-
lah rusak (batil). Jika ia mengetahui bahwa 
salat Jum’at yang lain mendahului, tetapi 
lupa, maka ia wajib mengerjakan shalat 
Zhuhur, karena bercampur antara kebe-
naran dengan kerusakan. Akan tetapi, jika 
mengetahui shalat Jum’atnya berbarengan 
dengan shalat Jum’at lainnya di daerah 
tersebut, atau tidak mengetahui apakah 
shalatnya berbarenga atau tidak maka har-
us mengulangi shalat Jum’atnya jika waktu 
masih leluasa.

Apabila banyak pendirian shalat Jum’at 
di suatu daerah karena dibutuhkan, seperti 
sulitnya mengumpulkan di suatu tempat, 
maka setiap Jum’at dipandang sahih, baik 
takbiratul ihramya bersamaan maupun 
berurutan. Namun demikian, disunatkan 
untuk melakukan shalat Zhuhur sebagai 
bentuk kehati-hatian (ikhtiath). Shalat 
Zhuhur sebagai ikhtiath tersebut adalah 
bagi mereka yang melakukan shalat Jum’at 
di suatu daerah yang banyak didirikan sha-
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lat Jum’at karena adanya kebutuhan dan 
tidak mengetahui bahwa shalatnya telah di-
dahului oleh shalat Jum’at lainnya. Hal itu 
sebagai salah cara untuk keluar dari ikhti-
laf dari orang yang berpendapat tentang 
larangan untuk mendirikan shalat Jum’at 
lebih dari satu di suatu daerah meskipun 
dibutuhkan. Ia berniat mengakhirkan sha-
lat Zhuhur setelah shalat jum’at atau niat 
shalat Zhuhur sebagai ikhtiath,  dengan ke-
luar dari kontrak fardhu waktu itu dengan 
melaksanakan shalat Zhuhur.

Adapun hukum shalat Zhuhur setelah 
shalat Jum’at ada yang mengatakan wa-
jib jika berdirinya beberapa shalat Jum’at 
di suatu daerah tanpa dibutuhkan, sunat 
jika berdirinya beberapa Jum’at karena 
dibutuhkan, atau hanya sekedar tambahan 
apakah shalat Jum’at tersebut dibutuhkan 
atau tidak. Atau hukumnya haram jika di 
tempat tersebut hanya didirikan satu shalat 
jum’at.

Ulama Malikiyah pun melarang un-
tuk mendirikan shalat Jum’at dalam dua 
masjid di suatu daerah. Shalat Jum’at yang 
dipandang sah menurut mereka adalah 
shalat Jum’at yang didirikan di masjid 
yang paling dahulu didirikan.

Ulama	Syafi’iyah,	Hanabilah,	dan	Ma-
likiyah berpendapat bahwa apabila ada 
uzur yang menyebabkan manusia tidak 
bisa berkumpul dalam satu masjid maka 
dibolehkan mendirikan shalat Jum’at di be-
berapa masjid, seperti adanya musuh yang 
menghalangi untuk berkumpul, jauhnya 
tempat, dan lain-lain.

Akan halnya pada masa sekarang seir-
ing bertambahnya penduduk sehingga 
tidak memungkinkan untuk berkumpul 
dalam suatu masjid maka mendirikan sha-
lat Jum’at di suatu daerah lebih dari saru 
Jum’at maka dibolehkan, dan para ulama 
pun tidak ada yang mengingkarinya. 

Namun demikian, jika di daerah terse-
but dicukupkan dengan mendirikan satu 
Jum’at maka tidak boleh mendirikan lebih 
dari satu Jum’at. Begitu pula jika dicukupkan 
dengan mendirikan tiga shalat Jum’at maka 
tidak boleh mendirikan empat shalat Jum’at, 
dst.

Menurut	 Jumhur	 ulama,	 Syafi’iyah,	
Hanabilah, Malikiyah, dan al-Kasani dari 
golongan	Hanafiyah	melarang	mendirikan	
banyak shalat Jum’at di suatu daerah tanpa 
adanya uzur syara’.

Ulama	 Hanafiyah	 berpendapat	 bahwa	
dibolehkan mendirikan shalat Jum’at lebih 
dari satu jika memag sulit, seperti karena 
jauhnya	 jarak	 yang	 harus	 ditempuh.	 Dis-
amping itu, tidak ada dalil yang melarang 
untuk mendirikan Jum’at lebih dari satu. 
Oleh karena itu, kebutuhan atau kemadara-
tan bisa menghilangkan syarat untuk mendi-
rikan hanya satu Jum’at di suatu daerah.
h.		 Didahului	Dua	Kali	Khutbah

Para ulama telah sepakat bahwa sha-
lat Jum’at dipandang sah apabila didahului 
oleh dua khutbah, khutbah awal dan khut-
bah tsani. Hal itu anatara lain didasarkan 
pada dalil-dalil berikut:

Firman Allah Swt. Bersegeralah kamu 
semua untuk dzikir kepada Allah
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Sebahagian ulama berpendapat bah-
wa maksud zikir pada ayat tersebut adalah 
khutbah.

Nabi Saw. pun tidak pernah melak–
sanakan shalat jum’at tampa didahului 
khutbah. Padahal Rasulullah Saw. bers-
abda: Shalatlah kamu semua sebagaiman 
kamu semua melihat aku shalat  

Umar ra. dan Siti ra. Berkata bahwa: 
Shalat Jum’at diperpendek karena adanya 
khutbah

Ibn Umar r.a.: Rasulullah Saw. ber–
khutbah pada hari Jum’at dengan dua kali 
khutbah dan duduk di antara keduanya.  
(Bukhari dan Muslim).

Ulama	Hanafiyah	berpendapat	bahwa	
khutbah bukanlah pengganti dua rokaat 
shalat zhuhur.  

Para ulama sepakat bahwa khutbah 
Jum’at harus didahulukan dari shalat 
Jum’at. Sedangkan pada shalat Ied, khut-
bah dilaksanakan setelah shalat.

Dalam	 sebahagian	 kitab	 Syafi’iyah	
dua khutbah dan berjamaah dikelom-
pokkan ke dalam rukun shalat Jum’at 
bukan syarat.

 Lebih jelas tentang khutbah akan 
dijelaskan kemudian.
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JUZAF (Jual 

Beli Spekulatif)

A. Pengertian Jual Beli Juzaf 
(Spekulatif)
Juzaf secara bahasa artinya adalah 

mengambil dalam jumlah banyak. Jual beli 
juzaf dalam terminologi ilmu	 fiqih	 yaitu:	
Menjual barang yang biasa ditakar, ditim-
bang atau dihitung secara bo-rongan tanpa 
ditakar, ditimbang dan dihitung lagi.

Contohnya adalah menjual setumpuk 
makanan tanpa menge-tahui takarannya, 
atau menjual setumpuk pakaian tanpa 
menge-tahui jumlahnya. Atau menjual 
sebidang tanah tanpa mengetahui luasnya.

B.  Hukum Jual Beli Spekulatif
Telah	dijelaskan	sebelumnya	bahwa	di	

antara syarat sahnya jual beli bahwa objek 
jual beli itu harus diketahui. Maka materi 
objek, ukuran dan kriteria harus diketa-
hui. Sementara dalam jual beli spekulatif 
ini tidak ada pengetahuan tentang ukuran. 
Namun demikian, jual beli ini termasuk 

yang dikecualikan dari hukum asalnya 
yang bersifat umum, karena umat manusia 
amat membu-tuhkannya.

Di	 antara	 dalil	 disyariatkannya	 jual	
beli ini adalah hadits Ibnu Umar p bahwa 
ia menceritakan, “Kami biasa membeli 
makanan	dari	para	kafilah	dagang	dengan	
cara spekulatif. Lalu Rasulullah melarang 
kami menjualnya sebelum kami memin-
dahkannya dari tempatnya.”

Dalam	 riwayat	 lain	 disebuntukan,	
“Aku pernah melihat para sahabat di za-
man Rasulullah kalau membeli makanan 
secara spekulatif, mereka diberi hukuman 
pukulan bila menjualnya lang-sung di lo-
kasi pembelian, kecuali kalau mereka telah 
memin-dahkannya ke kendaraan mereka.” 
HR. Bukhori

Dalam	 hadits ini terdapat indikasi 
bah wa para sahabat sudah terbiasa melaku-
kan jual beli spekulatif, sehingga hal itu 
menunjukkan bahwa jual beli semacam itu 
dibolehkan.

Para ulama ahli	fiqih	bersepakat	mem-
bolehkan secara global, lain halnya pada 
sebagian bentuk aplikatifnya secara rinci.

C. Syarat-syarat Jual Beli 
Spekulatif
Agar dibolehkan melakukan jual 

beli juzaf atau spekulatif ini ada sejumlah 
syarat yang harus dipenuhi. Para ahli	fiqih	
Malikiyah telah menyebuntukan sebagian 
di antaranya, yakni seba-gai berikut:
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Baik pembeli atau penjual sama-sama 1. 
tidak tahu ukuran barang dagangan. 
Kalau salah seorang di antaranya 
mengetahui, jual beli itu tidak sah.
Jumlah barang dagangan jangan 2. 
banyak sekali sehingga sulit untuk 
diprediksikan. Atau sebaliknya, terlalu 
sedikit sekali sehingga terlalu mudah 
untuk dihitung, jadi penjualan speku-
latif ini menjadi tidak ada gunanya.
Tanah	 tempat	meletakkan	 barang	 itu	3. 
harus rata, sehingga tidak terjadi un-
sur kecurangan dalam spekulasi.
Barang dagangan harus tetap dijaga 4. 
dan kemudian diperkirakan jumlah 
atau ukurannya ketika terjadi akad.
Kalangan Malikiyah adalah yang pal-

ing banyak merinci persyaratan-persyara-
tan	 ini.	 Dalam	 sebagian	 persyaratan,	 ada	
juga selain madzhab Malikiyah yang ikut 
merincinya.

D. Menjual Komoditi Riba Fadhal 
Secara Spekulatif
Komoditi riba fadhal tidak boleh di-

jual dengan jenis yang sama secara speku-
latif. Satu tandan kurma misalnya tidak 
bisa dijual dengan satu tandan kurma lain. 
Karena syarat dibolehkannya menjual 
komoditi-komoditi riba fadhal itu den-
gan yang sejenisnya adalah adanya kesa-
maan ukuran dan serah terima langsung. 
Se-mentara jual beli spekulatif tidak me-

realisasikan kesamaan ukuran itu karena 
berdasarkan spekulasi dan perkiraan saja. 
Padahal kaidah dalam jual beli komoditi 
riba fadhal “Ketidaktahuan akan kesamaan 
sama saja dengan mengetahui adanya per-
bedaan”.

E. Sebab-Sebab Dilarangnya Jual 
Beli
Sebabsebab	 Dilarang	 Jual	 Beli	 Bisa	

Kembali Kepada Akad Jual Beli dan Bisa 
Kepada Hal Lain

Larangan yang kembali kepada akad 
dasarnya adalah tidak terpenuhinya per-
syaratan sahnya jual beli sebagaimana 
telah	 disinggung	 sebelumnya.	 Dan	 da-
lam kesempatan ini kita ulangi kembali 
pembahasannya yang berkaitan dengan 
objek jual beli-nya, dan ada juga yang 
berkaitan dengan komitmen sebuah 
perjanjian/akad jual beli yang disepak-
ati.

Yang berkaitan dengan objeknya ada-
lah sebagai berikut:

Tidak	terpenuhinya	syarat	adanya	per-1. 
janjian. Yakni menjual yang tidak ada, 
seperti menjual anak binatang yang 
masih dalam tulang sulbi pejantan-
nya atau masih tulang dada induknya, 
menjual janin yang masih dalam perut 
induknya dan sejenisnya.
Tidak	 terpenuhinya	 syarat	 nilai	 dan	2. 
fungsi yang disyariatkan dari objek 
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yang diperjualbelikan, seperti menjual 
bangkai, daging babi dan benda-benda 
haram lainnya, atau menjual barang-
barang najis. Karena semua itu diang-
gap tidak bernilai, meskipun sebagian 
orang menganggapnya bernilai karena 
tidak memandangnya dengan hukum 
syariat.
Tidak	 terpenuhinya	 syarat	 kepemi-3. 
likan objek jual beli oleh si penjual. 
Seperti jual beli fudhuliy dengan men-
jual barang milik orang lain tanpa iz-
innya dan tanpa surat kuasa darinya. 
Sehingga juga tidak sah menjual harta 
wakaf, masjid, harta sedekah atau hi-
bah sebelum diserahterimakan kepada 
penjual, atau menjual harta rampasan 
perang sebelum dibagi-bagikan, dan 
sejenisnya.
Yang berkaitan dengan komitmen ter  -4. 
hadap akad jual belinya ada dua 
macam:
a. Karena jual beli yang mengan-

dung riba.
b. Karena jual beli yang mengan-

dung kecurangan.
Sementara sebab-sebab larangan yang 

tidak kembali kepada akadnya atau terh-
adap komitmen perjanjian jual belinya, na-
mun berkaitan dengan hal-hal lain di luar 
kedua hal tersebut ada dua macam:

Pertama: Yang barometer larangannya 
itu kembali kepada terjadinya penyulitan 
dan sikap merugikan, seperti seorang mus-
lim yang menjual barang yang masih da-
lam proses transaksi temannya, atau men-
jual senjata pada masa terjadinya konflik 
berdarah antar sesama muslim, monopoli 
dan sejenisnya.

Kedua: Yang barometer larangan 
itu kembali kepada adanya pelanggaran 
syariat semata, seperti berjualan ketika 
sudah diku-mandangkan adzan Jum’at, 
atau menjual mushaf al-Qur”an kepada 
orang kafir, kalau menurut berat sang-
kaan orang kafir itu akan menghinakan-
nya, dan sejenisnya.

Kemungkinan sebab paling kuat dan 
yang paling banyak tersebar dalam reali-
tas kehidupan modern sekarang ini, yang 
menyebabkan rusaknya perjanjian jual beli 
adalah sebagai berikut:

Objek jual beli yang 1. haram.
Riba.2. 
Kecurangan.3. 
Syarat-syarat rusak yang menggiring 4. 
kepada riba, kecurangan atau kedua-
duanya.
Akan penulis bahas sebab-sebab ini se-

cara rinci ketika kita membicarakan perso-
alan kode etik pengelolaan modal, di tengah-
tengah pambahasan ini, insya Allah.
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KA’BAH

K

A.  Pengertian
Ka`bah  adalah sebuah bangunan men

dekati bentuk kubus yang terletak di ten
gah Masjidil Haram di Mekah. Bangunan 
ini adalah monumen suci bagi kaum mus
lim (umat Islam). Merupakan bangunan 
yang dijadikan patokan arah kiblat atau 
arah patokan untuk hal hal yang bersifat 
ibadah bagi umat Islam di seluruh dunia 
seperti sholat. Selain itu, merupakan ban
gunan yang wajib dikunjungi atau diziara
hi pada saat musim haji dan umrah. 

Sejarahwan, narator dan lainnya me
miliki pendapat berbeda tentang siapa 

yang telah membangun Ka`bah. Beberapa 
pendapat itu ada yang mengatakan Malaikat, 
Adam dan Sethan. Dimensi struktur bangu
nan ka`bah lebih kurang berukuran 13,10m 
tinggi dengan sisi 11,03m kali 12,62m. Juga 
disebut dengan nama Baitallah. 

B.  Sejarah perkembangan 
Ka`bah yang juga dinamakan Bayt 

al `Atiq (Rumah Tua) adalah bangunan 
yang dipugar pada masa Nabi Ibrahim 
dan Nabi Ismail setelah Nabi Ismail bera
da di Mekkah atas perintah Allah SWT. 
Dalam AlQur`an, surah 14:37 tersirat 
bahwa situs suci Ka`bah telah ada sewak
tu Nabi Ibrahim menempatkan Hajar dan 
bayi Ismail di lokasi tersebut. 

Pada masa Nabi Muhammad SAW 
berusia 30 tahun (sekitar 600 M dan belum 
diangkat menjadi Rasul pada saat itu), ban
gunan ini direnovasi kembali akibat banjir 
bandang yang melanda kota Mekkah pada 
saat itu. Sempat terjadi perselisihan antar 
kepala suku atau kabilah ketika hendak 
meletakkan kembali batu Hajar Aswad 
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namun berkat penyelesaian Muhammad 
SAW perselisihan itu berhasil diselesaikan 
tanpa pertumpahan darah dan tanpa ada 
pihak yang dirugikan. 

Pada saat menjelang Muhammad 
SAW diangkat menjadi Nabi sampai kepin
dahannya ke kota Madinah. Lingkungan 
Ka`bah penuh dengan patung yang meru
pakan perwujudan Tuhan bangsa Arab ke
tika masa kegelapan pemikiran (jahilliyah) 
padahal sebagaimana ajaran Nabi Ibrahim 
yang merupakan nenek moyang bangsa 
Arab dan bangsa Yahudi serta ajaran Nabi 
Musa terhadap kaum Yahudi, Tuhan tidak 
boleh disembah dengan diserupakan den
gan benda atau makhluk apapun dan tidak 
memiliki perantara untuk menyembahnya 
serta tunggal tidak ada yang menyerupain
ya dan tidak beranak dan tidak diperanak
kan (Surat Al Ikhlas dalam AlQur`an) . 
Ka`bah akhirnya dibersihkan dari patung 
patung ketika Nabi Muhammad mebe
baskan kota Mekkah tanpa pertumpahan 
darah. 

Selanjutnya bangunan ini diurus dan 
dipelihara oleh Bani Sya`ibah sebagai 
pemegang kunci ka`bah dan adminis
trasi serta pelayanan haji diatur oleh pe
merintahan baik pemerintahan khalifah 
Abu Bakar, Umar bin Khattab, Utsman 
bin Affan, Ali bin Abi Thalib, Muawwi
yah bin Abu Sufyan, Dinasti Ummayyah, 
Dinasti Abbasiyyah, Dinasti Usmaniyah 
Turki, sampai saat ini yakni pemerintah 

kerajaan Arab Saudi yang bertindak se
bagai pelayan dua kota suci, Mekkah dan 
Madinah. 

C.  Bangunan Ka`bah 
Pada awalnya bangunan Ka`bah ter

diri atas dua pintu serta letak pintu ka`bah 
terletak diatas tanah , tidak seperti seka
rang yang pintunya terletak agak tinggi se
bagaimana pondasi yang dibuat Nabi Ibra
him dan Nabi Ismail. Namun ketika Reno
vasi Ka`bah akibat bencana banjir pada 
saat Muhammad SAW berusia 30 tahun 
dan sebelum diangkat menjadi rasul, kar
ena merenovasi ka`bah sebagai bangunan 
suci harus menggunakan harta yang halal 
dan bersih, sehingga pada saat itu terjadi 
kekurangan biaya. 

Maka bangunan ka`bah dibuat hanya 
satu pintu serta ada bagian ka`bah yang 
tidak dimasukkan ke dalam bangunan 
ka`bah yang dinamakan Hijir Ismail yang 
diberi tanda setengah lingkaran pada salah 
satu sisi ka`bah. Saat itu pintunya dibuat 
tinggi letaknya agar hanya pemuka suku 
Quraisy yang bisa memasukinya. Karena 
suku Quraisy merupakan suku atau kabi
lah yang sangat dimuliakan oleh bangsa 
Arab. 

Karena kaumnya baru saja masuk Is
lam, maka Nabi Muhammad SAW men
gurungkan niatnya untuk merenovasi 
kem bali ka`bah sehingga ditulis dalam 
sebuah hadits perkataan beliau: “Andai



Ensiklopedia Mengenal Islam 535

kata kaumku bukan baru saja meninggal
kan kekafiran, akan Aku turunkan pintu 
ka`bah dan dibuat dua pintunya serta di
masukkan Hijir Ismail kedalam Ka`bah”, 
sebagaimana pondasi yang dibangun oleh 
Nabi Ibrahim. 

Ketika masa Abdurrahman bin Zubair 
memerintah daerah Hijaz, bangunan itu 
dibuat sebagaimana perkataan Nabi Mu
hammad SAW atas pondasi Nabi Ibrahim. 
Namun karena terjadi peperangan dengan 
Abdul Malik bin Marwan, penguasa daerah 
Syam (Suriah,Yordania dan Lebanon seka
rang) dan Palestina, terjadi kebakaran pada 
Ka`bah akibat tembakan peluru pelontar 
(onager) yang dimiliki pasukan Syam. 

Sehingga Abdul Malik bin Marwan 
yang kemudian menjadi khalifah, melaku
kan renovasi kembali Ka`bah berdasarkan 
bangunan hasil renovasi Nabi Muhammad 
SAW pada usia 30 tahun bukan berdasar
kan pondasi yang dibangun Nabi Ibrahim. 
Dalam sejarahnya Ka`bah beberapa kali 
mengalami kerusakan sebagai akibat dari 
peperangan dan umur bangunan. 

Ketika masa pemerintahan khalifah 
Harun Al Rasyid pada masa kekhalifahan 
Abbasiyyah, khalifah berencana untuk 
merenovasi kembali ka`bah sesuai pondasi 
Nabi Ibrahim dan yang diinginkan Nabi 
Muhammad SAW. namun segera dicegah 
oleh salah seorang ulama terkemuka yakni 
Imam Malik karena dikhawatirkan nanti 
bangunan suci itu dijadikan ajang bongkar 

pasang para penguasa sesudah beliau. Seh
ingga bangunan Ka`bah tetap sesuai masa 
renovasi khalifah Abdul Malik bin Marwan 
sampai sekarang. 

D. Keutamaan Ka’bah, Mukanya, 
dan Memandangnya
Tentang keutamaan Ka’bah, Allah Swt. 

berfirman: “Sesungguhnya rumah yang mu-
la-mula dibangun untuk (tempat beribadat) 
manusia, ialah Baitullah yang di Bakkah 
(Mekah) yang diberkahi dan menjadi petun-
juk bagi semua manusia.” (QS. Ali Imran: 96)

Ka’bah adalah bangunan suci bagi 
Muslimin yang terletak di kota Mekkah 
di dalam Masjidil Haram. Ka’bah adalah 
Kiblat umat Islam di seluruh dunia. Dan 
Ka’bah pun  tempat yang wajib dikunjungi 
pada musim haji dan umroh.

Selain itu, Ka’bah juga memiliki keu
tamaan sebagai berikut:

 Masjid pertama di Bumi. Itulah rumah 1. 
Allah yang pertama kali dibangun un
tuk peribadatan manusia. Diriwayatkan 
dari Abu Dzar, dia berkata,”Aku bertanya 
kepada Rasulullah, “Wahai Rasulullah, 
mesjid apakah yang pertama dibangun?” 
Beliau menjawab.”Masjidil Haram.” (HR 
Muslim dan Ahmad)

 Kiblatnya kaum muslimin. Arah kiblat 2. 
kaum muslimin ketika melaksanakan 
shalat adalah menghadadap ke Ka’bah 
sesuai dengan perintah Allah, dan 
shalat tidak akan sah jika tidak meng
hadap ke arah Ka’bah, kecuali dalam 
kondisi darurat.
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 Shalat dalam Masjidil Haram akan 3. 
membuahkan pahala yang sangat be
sar, Rasulullah bersabda, “Shalat di 
Masjidil Haram lebih utama 100 ribu 
kali shalat yang dilakukan di masjid-
masjid lainnya.”
Selain itu, Muka Ka’bah merupakan 

tempat yang sangat mulia di muka bumi. 
Abdullah bin Saib menjumpai Rasulullah 
SAW pada hari Fath (penaklukan kota 
Makkah). Ketika itu Nabi SAW sedang 
menunaikan shalat di hadapan Ka’bah dan 
beliau melepaskan sandalnya lalu meletak
kannya di sebelah kiri beliau. (AlFakihy: 
1/179).

Muhammad bin Suqah bersama Said 
bin Jubair di bawah naungan Ka’bah, lalu 
Said berkata, “Saat ini kamu tengah berada 
di bawah naungan yang paling mulia di 
muka bumi.” (AlFakihy: 1/333).

Sufyan menceritakan dari Amr, katan
ya, “Aku melihat Ibn Zubair, ketika dia hen
dak menunaikan salat Ashar, dia melangkah 
menuju muka Ka’bah, lalu melakukan salat 
dua rakaat.” (Al Azraqy: 1/351).

Diriwayatkan dari Ibnu Abi Najih, 
bahwa Abdullah bin Amr bin Ash berkata, 
“Baitullah itu seluruhnya adalah kiblat, dan 
kiblatnya sendiri adalah mukanya. Lalu 
jika mukanya tidak menepatimu, maka 
(menghadaplah ke arah) kiblat Nabi Saw, 
sedangkan kiblat Nabi Saw adalah antara 
mizab hingga rukun syami yang menyertai 
maqam Ibrahim.” (AlAzraqy: 1/351).

Diceritakan dari Ibnu Saib,bahwa 
pada hari Fath Nabi Saw melakukan sha

lat di hadapan Ka’bah, sejajar dengan batu 
putih. Kemudian beliau mengangkat kedua 
tangannya, lalu bersabda, “Inilah kiblat.”

Abul Walid menceritakan dari kakeknya 
bahwa Daud bin Abdurrahman menunjukkan 
kepada mereka tempat Nabi Saw melakukan 
salat di hadapan Ka’bah, sebelum dilakukan 
pema sangan bata dan marmar pada syadmr
wan yang terletak di bawah kain Ka’bah pada 
batu ketujuh atau kesembilan.

Kakeknya berkata, “yang melekat pada 
pintu hijir sebelah timur. Jika engkau meli
hat bata dan marmar itu telah diambil dari 
syadzarwan, maka hitunglah tujuh batu 
mulai dari pintu hijir sebelah timur.

Lalu jika sampai pada batu ketujuh 
sebuah batu panjang, paling panjang di 
antara tujuh batu yang ada, maka di situ 
terdapat lubanglubang semacam cekun
gan. Di situlah tempatnya, atau pada batu 
kesembilan.

Daud sendiri mengatakan bahwa Ibnu 
Juraij menunjukkan kepada mereka tem
pat ini dan berkata, “Inilah tempat Nabi 
Saw menunaikan salat. Dan itulah tem
pat yang dijadikan maqam ketika hil
ang terbawa aras banjir ummi nahsyal. 
Abdul Majid bin Imran AlAjaly menceri
takan dari Ibrahim AnNakha’iy atau Ham
mad Ibnu Abi Salamah, katanya, “Orang 
yang memandang Ka’bah bagaikan orang 
yang sungguhsungguh dalam beribadah 
di negeri yang lain.”

Dan diceritakan dari Ibnu Abbas, 
bahwa Rasulullah SAW bersabda, “Setiap 
sehari semalam Allah Azza Wa Jalla menu-
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runkan 120 rahmat kepada Baitullah, 60 di 
antaranya untuk orang-orang yang bertha-
waf, 40 untuk orang-orang yang shalat, dan 
20 untuk orang-orang yang memandang 
(Baitullah).”

Utsman juga mengatakan bahwa Ya
sin pernah bercerita kepadanya dari Abil 
Asy’ats bin Dinar dari Yunus bin Khabbab, 
katanya, “Memandang ke arah Ka’bah ada
lah ibadah di bagian bumi yang lain.”

Dalam riwayat lain dikatakan, Yasin 
bercerita kepada Utsman dari seorang 
pria Mujahid, katanya, “Memandang ke 
arah Ka’bah adalah ibadah, dan masuk 
ke dalamnya berarti masuk ke dalam ke
bajikan, sedang keluar darinya berarti 
keluar dari keburukan.”

Atha’ mendengar Ibnu Abbas berkata, 
“Memandang ke arah Ka’bah adalah ke
murnian iman.” Dan Ibnul Musayyib ber
kata, “Barangsiapa memandang Ka’bah 
dengan rasa keimanan dan pembenaran, 
maka dia telah keluar dari kesalahankes
alahan sebagaimana ketika dia dilahirkan 
oleh ibunya.”

Zuhair bin Muhammad juga bercerita 
kepada Utsman dari Abi Sayib AlMadany, 
katanya, “Barangsiapa memandang Ka’bah 
(dengan penuh keimanan dan pembe
naran, maka dosadosanya akan berjatu
han sebagaimana daundaun berguguran 
dari pepohonan.”

Zubair bin Muhammad berkata kepa
da Utsman, “Orang yang duduk di Masjidil 
Haram seraya memandang ke arah Baitul
lah, tanpa thawaf maupun shalat itu lebih 

utama daripada orang yang mengerjakan 
shalat di rumahnya tanpa memandang 
Baitullah.”

Utsman mendengar dari Atha’, katan
ya, “Memandang Baitullah adalah ibadah, 
dan orang yang memandang Baitullah itu 
ibarat orang yang berpuasa, melakukan 
shalat malam secara terusmenerus, me
nahan hawa nafsu, dan berjihad di jalan 
Allah SWT.” (AlAzraqy: II/89).

Makhul mengatakan Rasulullah SAW 
bersabda, “Ada lima hal yang tergolong 
ibadah. Dan memandang ke arah Ka’bah 
adalah salah satu ibadah.” (AlFakihy: 
1/200).

E.  Ka’bah Sebagai Kiblat
1.  Sejarah

Pada mulanya, kiblat mengarah ke 
Yerusalem. Menurut Ibnu Katsir, Rasu
lullah SAW dan para sahabat shalat dengan 
menghadap Baitul Maqdis. Namun, Rasu
lullah lebih suka shalat menghadap kiblat
nya Nabi Ibrahim, yaitu Ka`bah. 

Oleh karena itu beliau sering sha
lat di antara dua sudut Ka`bah sehingga 
Ka`bah berada di antara diri beliau dan 
Baitul Maqdis. Dengan demikian beliau 
shalat sekaligus menghadap Ka`bah dan 
Baitul Maqdis. 

Setelah hijrah ke Madinah, hal ter
sebut tidak mungkin lagi. Ia shalat den
gan menghadap Baitul Maqdis. Ia ser
ing menengadahkan kepalanya ke langit 
menanti wahyu turun agar Ka`bah di
jadikan kiblat shalat. 
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Allah pun mengabulkan keinginan 
beliau dengan menurunkan ayat 144 dari 
Surat alBaqarah di atas. 

Juga diceritakan dalam suatu hadits 
riwayat Imam Bukhari: Dari al-Bara bin 
Azib, bahwasanya Nabi SAW pertama tiba 
di Madinah beliau turun di rumah kakek-
kakek atau paman-paman dari Anshar. 
Dan bahwasanya beliau shalat menghadap 
Baitul Maqdis enam belas atau tujuh belas 
bulan. Dan beliau senang kiblatnya dijadi-
kan menghadap Baitullah. Dan shalat per-
tama beliau dengan menghadap Baitullah 
adalah shalat Ashar dimana orang-orang 
turut shalat (bermakmum) bersama beliau. 
Seusai shalat, seorang lelaki yang ikut shalat 
bersama beliau pergi kemudian melewati 
orang-orang di suatu masjid sedang ruku. 
Lantas dia berkata: “Aku bersaksi kepada 
Allah, sungguh aku telah shalat bersama Ra-
sulullah SAW dengan menghadap Makkah.” 
Merekapun dalam keadaan demikian (ruku) 
merubah kiblat menghadap Baitullah. Dan 
orang-orang Yahudi dan Ahli Kitab senang 
beliau shalat menghadap Baitul Maqdis. 
Setelah beliau memalingkan wajahnya ke 
Baitullah, mereka mengingkari hal itu. Ses-
ungguhnya sementara orang meninggal dan 
terbunuh sebelum berpindahnya kiblat, seh-
ingga kami tidak tahu apa yang akan kami 
katakan tentang mereka. Kemudian Allah 
yang Maha Tinggi menurunkan ayat “dan 
Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu” 
(alBaqarah, 2:143). 

Hal itu terjadi pada tahun 624 Masehi. 
Dengan turunnya ayat tersebut, kiblat di

ganti menjadi mengarah ke Ka`bah di Me
kkah. Selain arah shalat, kiblat juga meru
pakan arah kepala hewan yang disembelih, 
juga arah kepala jenazah yang dimakam
kan. 

2.  Posisi Kiblat
Ka`bah sebagai kiblat umat Islam ter

dapat di dalam masjid AlHaram di tengah 
kota Mekkah AlMukarramah. Kota Mek
kah AlMukarramah terdapat di Hijaz atau 
Jazirah Arabia. 

Saat ini kota Mekkah secara politik be
rada di dalam wilayah hukum negara Saudi 
Arabia. Sebelumnya berada di bawah pe
merintahan Turki Utsmani, Khilafah Bani 
Abasiyah dan Kilafah Bani Umayah.

Letak kota Mekkah secara geografis 
adalah pada koordinat 21° 25` 24” N, 39° 
49` 24” E.

Ada banyak cara untuk menentukan 
posisi kiblat. Misalnya dengan meng
gunakan kompas, atau dengan menggu
nakan posisi matahari dan juga secara 
modern dengan menggunakan foto udara 
/ satelite.
a.  Menggunakan Kompas

Sebelum melakukan shalat di tempat 
baru, biasanya kita mengukur sudut kiblat 
dengan kompas terlebih dahulu, walaupun 
hanya sekedar memastikan (atau kalibrasi), 
baik di rumah maupun dimasjid (karena 
terbukti ada masjid yang tidak menghadap 
arah kiblat).

Program Accurate Times menyata
kan bahwa sudut kiblat dari Jakarta: 295,1° 
FROM TRUE NORTH.



Ensiklopedia Mengenal Islam 539

Banyak orang mengira bahwa ujung 
jarum kompas menunjukkan arah utara 
sebenarnya (True North), sehingga ke
mudian melakukan shalat searah dengan 
nilai 295,1° yang tertera di kompas, pa
dahal ini adalah Kesalahan fatal. Jarum 
utara kompas menunjukkan arah utara 
magnetis (Magnetic North).

Jarum kompas selalu mengikuti arah 
medan magnet bumi, padahal di setiap 
tempat arus magnet bumi tidak selalu 
menunjukkan arah utara sebenarnya (True 
North) karena kompleksnya pengaruh yang 
ada di permukaan bumi. 

Sudut antara utara magnet (Magnetic 
North) dengan utara sebenarnya (True 
North) dinamakan Variasi (Variation atau 
disebut juga Deklinasi Magnetis–Magnetic 
Declination –). Nilai variasi ini selalu BER
BEDA disetiap waktu dan tempat. Parah
nya, tidak semua program/ edaran resmi 
menyertakan nilai untuk koreksi ini.

Deviasi
Deviasi adalah kesalahan baca jarum 

kompas yang disebabkan oleh pengaruh 
bendabenda disekitar kompas, misalnya 
besi, mesin atau alatalat elektronik (HP, 
MP3 player etc). Deviasi dapat diabaikan 
bila kita yakin bendabenda berpengaruh 
tersebut tidak ada di sekeliling.
b.  Menggunakan Posisi Matahari

Secara yang lebih mudah dan seder
hana adalah dengan melihat matahari saat 
tepat berada di atas kota Makkah. Setiap 
tahun ada dua kali kesempatan kita un
tuk mengetahui arah kiblat dengan cara 

ini,bisa dilakukan dengan sederhana dan 
tanpa menggunakan alat ukur apapun. 

Para ahli astronomi telah menghitung 
perputaran bumi dan telah memastikan 
bahwa semua tempat di muka bumi yang 
berada di antara 22 1/2 derajat lintang 
Utara dan 22 1/2 lintang Selatan pasti akan 
dilewati oleh matahari, dua kali setahun. 
Meski hanya dalam bilangan menit saja. 

Kota Makkah pun mengalami saat
saat di mana matahari akan tepat berada 
di atasnya, dua kali dalam setahun. Yaitu 
pada tanggal 26 sampai 30 Mei untuk yang 
pertama dan tanggal 14 s/d 18 Juli untuk 
yang kedua. Kejadian ini akan tetap terus 
berlangsung tiap tahun sepanjang masa 
untuk tanggaltanggal yang sama. 

Bila pada detikdetik matahari sedang 
berada tepat di atas kota Makkah, maka 
semua orang yang tinggal di berbagai bela
han bumi lainnya yang masih bisa melihat 
matahari, akan dengan mudah bisa men
etapkan posisi kota Makkah. Yaitu cukup 
dengan melihat posisi matahari berada, 
karena tepat di bawahnya terletak kota 
Makkah. 

Pada kejadian itu tentu saja Makkah 
sedang berada dalam posisi tengah hari, 
kirakira jam 12.18 di bulan Mei atau jam 
12.27 di bulan Juli. Tetapi bagi wilayah 
lain, boleh jadi ada perbedaan jam. Atau 
kalau kita gunakan standar GTM berarti 
jam 09.18 dan jam 09.27. 

Khusus untuk waktu Indonesia bagian 
barat, detikdetik matahari tepat berada di 
kota Makkah pada tanggal 26 sampai 30 
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Mei pada jam 16.18 WIB. Sedangkan pada 
tanggal 14 sampai 18 Juli pada jam 16.27 
WIB. 

Rentang waktunya hanya sekitar lima 
menit saja, begitu waktu bergerak lagi, 
maka posisi matahari akan bergeser lagi, 
tidak lagi ada di atas kota Makkah. 

 Bagi Negeri yang Berlawanan Siang-
nya dengan Makkah 
Khusus untuk negeri yang berlawanan 

siang dan malam dengan kota Makkah, su
dah dihitungkan dengan lawannya. Yaitu 
posisi matahari yang tepat berada di balik 
bumi yang berlawanan dengan kota Mak
kah. Yaitu setiap tahun pada 28 November 
21:09 UT (29 November 04:09 WIB) dan 16 
Januari 21:29 UT (17 Januari 04:29 WIB). 

Cara ini bisa lebih pasti, murah, seder
hana dan ilmiyah. Tapi kekurangannya, 
hanya bisa dilakukan pada tanggal tertentu 
saja. Dan kalau kebetulan pas detikdetik 
itu langit mendung atau cuaca buruk seh
ingga membuat matahari jadi tidak terli
hat, pengukuran tidak bisa dilakukan. 

Cara ini sangat mengandalkan ma
tahari sebagai petunjuk posisi kota Mak
kah. Begitu matahari terhalang sesuatu, 
maka cara ini tidak bisa digunakan.
c.  Menggunakan Foto Udara / Satelite

Mencari posisi ka`bah dapat meng
gunakan google earth. Kalau belum ada, 
dapat didownload earth.google.com. 

Pertama yang harus dilakukan adalah 
mencari posisi kita atau masjid yang ingin 
kita ukur dari atas ̀ langit`. Tentu dulu kota 
di mana kita tinggal. Dalam hal ini kita di

tuntut harus `melek` peta kota anda. 
Setelah ketemu, yang perlu dilakukan 

adalah menancapkan penanda pada tem
pat atau masjid itu. Nama tombolnya Add 
PlaceMark. Jangan lupa beri namamasjid 
itu, misalnya `masjidku`. Maka nanti akan 
tercatat di sebelah kiri halaman. 

Langkah selanjutnya, kita cari kota 
Makkah. Kali ini lebih mudah, karena di 
menu sebelah kiri bagian atas sudah ada 
form untuk melakukan pencarian. Tulis
kan kata ̀ Makkah` dan klik. Maka software 
itu akan memutar bola bumi langsung ke 
arah kota Makkah di Saudi Arabia. Cari
lah masjid AlHaram dari `langit`. Mudah 
saja, karena gedungnya cukup besar dan 
menarik perhatian. 

Sekali lagi tandai masjid itu dengan 
Add Replace Mark dan namai masjid Al
Haram. Nama itu seharusnya muncul di 
menu sebelah kiri di bawah menu `masjid
ku` yang sudah kita buat tadi. 

Sekarang carilah menu `ruler` di 
bagian atas halaman, kita bisa pilih skala 
besarannya dengan kilometer. Klik menu 
itu lalu geser mouse tepat di atas masjid Al
Haram, klik dua kali di situ sehingga men
inggalkan sebuah titik berwarna hijau. 

Geser mouse ke menu sebelah kiri dan 
klik dua kali ke menu masjidku. Maka soft
ware itu akan kembali membalik bumi ke 
arahmasjid anda dengan membawa juga 
garis lurus berwarna kuning. 

Terakhir, klik dua kali tepat di atas 
`masjidku` dan saat itu juga anda bisa li
hat apakah masjid itu menghadap lurus ke 



Ensiklopedia Mengenal Islam 541

Daftar Bacaan
Albatli, Ahmad bin Abdullah. 2003. Khososis Al Bait Al Haram. Cairo: Dar Al Tweiq. Al Khurbuthi, Ali 

Husni. Tarikh Al Ka’bah, Beirut, Dar Ejail, 2004.
Azhari, susiknan, ensiklopedi hisab rukyah, yogyakarta: pustaka pelajar, 2008
__________, Ilmu Falak; Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modern, cet II, Yogyakarta: Suara 

Muhammadiyah, 2007
HM.Dimski Hadi, Sains Untuk Kesempurnaan Ibadah, Yogyakarta : prima pustaka, 2009
Izzuddin, Ahmad, Menentukan Arah Kiblat Praktis, cet I, Yogyakarta: Logung Pustaka, 2010
Khazin,muhyiddin,ilmu falak dalam teori dan praktik,yogyakarta : buana pustaka, 2004
_______________, kamus ilmu falak, yogyakarta : buana pustaka
Maskufa, Ilmu Falak, Jakarta : Gaung Persada Press, 2009
Menentukan Arah Kiblat, diakses tanggal 2 Agustus 2012, dari http://www.anneahira.com/
menentukan-arah-kiblat.htm
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A.  Pengertian KAFIR
Kata “kafara” secara etimologis ber

makna “menutupi”. Dalam kamus diberi
kan ilustrasi kurang lebih sebagai berikut. 
Ketika seorang petani hendak menanam 
benih, maka ia terlebih dahulu menggali 
tanah. Setelah benih ditanam di lubang itu, 
lalu ia tutupi lagi lubang tersebut dengan 
tanah. Proses menutupi inilah yang dis
ebut “kafara”. Sehingga para petani juga 
diistilahkan dengan “kafir” (orang yang 
menutupi), sebagaimana tersebut dalam 
firman Allah: “Seperti hujan yang tanam
tanamannya mengagumkan para petani 
(kuffar).” (QS. alHadid: 20). Kata inilah 
yang kemudian diserap ke dalam bahasa 
Inggris enjadi “cover”. Karenanya, “kafir” 
berarti “one who covers” (seseorang yang 
menutupi). Yaitu menutupi (atau meng
ingkari) benihbenih keimanan, seperti 
tauhid, kenabian, imamah, permasalahan 
dharuri Islam, dan lainlain. 

Imam Ja’far alShadiq as berkata: “Ba
rangsiapa mengenal kami, maka ia muk
min. Dan barangsiapa mengingkari kami, 

KAFIR maka ia kafir.” Dengan demikian, kafir 
dikatakan sebagai lawan dari iman. Na
mun di lain pihak, kafir juga dikatakan se
bagai lawan dari Islam. Meskipun masing
masing pada terminologi yang berbeda 
tentunya. Imam Ja’far alShadiq as berkata: 
“Barangsiapa melakukan dosadosa besar, 
dan menganggapnya halal, maka ia telah 
keluar dari kategori Islam dan Allah akan 
memberikan azab yang pedih kepadanya. 
Namun jika ia menganggapnya (perbuatan 
dosa tersebut) sebagai dosa, maka ia keluar 
dari kategori iman tetapi tidak keluar dari 
kategori Islam, dan azabnya pun lebih rin
gan dari kelompok pertama tadi.” Terlihat 
pada hadits ini bahwa melakukan perbua
tan dosa dan menganggapnya (perbuatan 
dosa tersebut) sebagai halal, dapat dikat
egorikan sebagai kafir dalam pengertian 
“keluar dari Islam”. Namun sebaliknya, 
melakukan perbuatan dosa dan mengakui 
bahwa itu adalah dosa yang semestinya 
dijauhi, dikategorikan sebagai kafir dalam 
pengertian “keluar dari iman”. Imam Ali 
bin Abi Thalib as berkata: “Barangsiapa 
mengucap syahadat “Laa Ilaha Illallah, 
Muhammad Rasulullah”, maka ia adalah 
mukmin. Dan tegakkanlah kewajibanke
wajiban Allah. Barangsiapa yang tak mem
pedulikan kewajibankewajiban tersebut, 
maka ia adalah kafir.” Pada hadits ini juga 
terlihat bahwa ketakpedulian terhadap 
syari’at Allah dikatakan sebagai kafir dalam 
pengertian “lawan dari iman” atau “keluar 
dari iman”. Kesimpulannya. Kafir dalam 
pengertian “keluar dari iman”, sering di
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istilahkan pula sebagai kafir dalam termi
nologi teologi. Dan kafir dalam pengertian 
“keluar dari Islam”, sering diistilahkan pula 
sebagai kafir dalam terminologi fiqih

B. Kufur dan Karakteristiknya 
Dalam Al-Quran 
Salah satu masalah pokok yang banyak 

dibicarakan oleh alalQur’an adalah kufr 
(kekafiran). Kufr, pada dasarnya, merupakan 
antitesis dari iman, sedangkan iman adalah 
bagian dari ajaran atau aspek Islam yang 
paling pokok dan fundamental. Bila sistem 
iman rusak, maka runtuhlah bangunan 
agama secara keseluruhan. Di sinilah urgensi 
pembahasan tentang kufr. Dari segi bahasa,  
kufr mengandung arti “menutupi”. Malam 
disebut kafir karena ia menutupi siang atau 
menutupi bendabenda dengan kegelapan
nya. Awan juga disebut kafir karena ia menu
tupi matahari. Demikian pula para petani 
terkadang disebut kafir karena ia menutupi 
benih dengan tanah. Secara istilah (termi-
nologi), para ulama berbedabeda dalam me
netapkan batasan kufr.

Ulama Ahlus Sunnah wal Jamaah men
gartikan kufr sebagai “pendustaan kepada 
Rasulullah Saw. dan  ajarannya”, sedangkan 
kaum Khawarij  mengartikan kufr bagi orang 
yang meninggalkan  ajaran dan hukumhu
kum Allah. Namun, secara umum kufr dari 
segi bentuknya bisa terbagi menjadi bebera
pa kategori, antara lain: 

1.  Kufr al-Inkar
“Kufr alinkar” adalah kekafiran da

lam arti pengingkaran terhadap eksistensi 

Tuhan sebagai pencipta, pemelihara, dan 
pengatur alam ini, megingkari para rasul
Nya, dan seluruh ajaran yang mereka bawa. 
Karena mengingkari pokokpokok agama 
ini, maka mereka dikategorikan sebagai 
penganut ateisme, materialisme, dan natu
ralisme yang hanya mempercayai halhal 
yang bersifat material dan alamiah.  Menu
rut mereka, kehidupan ini hanya berlang
sung secara alamiah, murni tanpa kendali 
dari luar. Hal ini diungkapkan alQur’an 
dalam surat alJatsiyah ayat 24:

 

“Dan mereka berkata: “Kehidupan ini 
tidak lain hanyalah kehidupan di dunia 
saja, kita mati, hidup, dan tidak ada yang 
membinasakan kita selain masa. Mereka 
sekali-kali tidak mempunyai pengetahuan 
tentang itu, mereka tidak lain hanyalah 
menduga-duga saja.” Ciri yang menonjol 
pada diri orang-orang kafir jenis ini adalah 
orientasi kehidupan mereka yang terfokus 
pada dunia dan kenikmatannya saja. Maka, 
timbullah pribadi-pribadi yang materia-
lis dan hedonis, yakni menghargai sesuatu 
yang mendatangkan kenikmatan duniawi 
dan jasmani saja. Bagi mereka, kehidupan 
akhirat sama sekali tidak ada.

2.  Kufr al-Juhud
“Kufr aljuhud” tidak berbeda jauh 

dengan kufr alinkar. Kufr aljuhud adalah 
mengakui dengan hati (kebenaran yang 
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dibawa oleh Rasululah) tetapi mengingkar
inya dengan lidah.  Menurut Thabataba’i,  
kufr aljuhud berarti pengingkaran terh
adap ajaraajaran Tuhan dalam keadaan 
tahu bahwa apa yang diingkari itu ada
lah kebenaran. Fir’aun dan kelompoknya 
adalah contoh  orang kafir jenis ini, seba
gaimana diterangkan dalam QS. anNaml 
ayat 1314:

“Maka tatkala mu`jizat-mu`jizat Kami 
yang jelas itu sampai kepada mereka, berkata-
lah mereka: “Ini adalah sihir yang nyata”. Dan, 
mereka mengingkarinya karena kezaliman 
dan kesombongan (mereka), padahal hati 
mereka meyakini (kebenaran)-nya. Maka, 
perhatikanlah betapa kesudahan orang-orang 
yang berbuat kebinasaan.” 

Iblis adalah contoh lain dari kafir juhud 
ini. Ia sebenarnya tahu dan yakin akan ke
benaran Tuhan dan hari kebangkitan, tetapi 
ia dikuasai oleh rasa dengki, sombong, dan 
angkuh, maka ia pun membangkang kepada 
Tuhan. Maka, ciri dari kufr jenis ini adalah 
rasa sombong dan superioritas.

3.  Kufr  an-Nifaq
“Kufr annifaq” dapat dianggap se

bagai kebalikan dari  kufr aljuhud. Kalau 
kufr aljuhud berarti mengatahui dan me
nyakini dengan hati tetapi ingkar dengan 
lidah, maka kufr alnifaq mengandung arti 

pengakuan dengan lidah, tetapi penging
karan dengan hati.  Hal ini didasarkan pada 
firman Allah surat alMa’idah ayat 41 :

“Hai Rasul, janganlah kamu di–sedih-
kan oleh orang-orang yang bersegera (mem-
perlihatkan) kekafirannya, yaitu di antara 
orang-orang yang mengatakan dengan mu-
lut mereka: “Kami telah beriman”, padahal 
hati mereka belum beriman.” 

Kemunafikan dimasukkan dalam ka
tegori kufr, karena pada hakikatnya pe
rilaku tersebut adalah kekafiran yang ter
selubung. Orangorang munafiq pada 
dasarnya ingkar kepada Allah, Rasul, dan 
ajaranajarannya, kendatipun secara lahir 
mereka memakai baju mukmin. Karena 
itu, dalam banyak ayat orangorang mu
nafik diidentifikasi sebagai orang kafir. Di 
antara ciriciri orang munafik dalam al
Qur’an adalah berkepribadian goyah,  se
lalu bimbang, gelisah, dan sikap bermuka 
dua. Ia sangat sulit untuk bersatu dan men
jalin persahabatan sejati, karena selalu ber
buat khianat.

4.  Kufr asy-Syirk
Syirik berarti mempersekutukan Tu

han dengan menjadikan sesuatu selain 
diriNya sebagai sembahan, obyek pemu
jaan, dan atau tempat menggantungkan 
harapan dan dambaan. Syirik digolong
kan  sebagai kekafiran sebab perbuat an 
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itu mengingkari keesaan Tuhan, yang 
berarti mengingkari kemahakuasaan 
dan kemahasempurnaanNya. Dalam al
Qur’an, orangorang musyrik terkadang 
ditunjuk dengan term kafir. Para ulama 
membagi jenis syirik menjadi syirik be
sar (syirk jaliy) yaitu mempersekutukan 
Allah seperti disebut di atas  dan syirik 
kecil (syirk khafiy) yaitu melakukan suatu 
perbuatan bukan atas dasar keikhlasan 
untuk mencari ridha Allah, khususnya 
yang berkaitan dengan amalanamalan 
keagamaan, melainkan ka rena tujuan
tujuan lain yang bersifat keduniaan. 
Namun, yang banyak disoroti alQur’an 
adalah syirik dalam bentuk pertama 
(syirik jaliy), khususnya dalam bentuk 
keberhalaan (paganisme).  Syirk adalah 
perbuatan yang tidak diampuni oleh Allah 
swt., karena agama diturunkan untk me
nyucikan jiwa, sedangkan syirik berarti 
mengotori jiwa dan merendahkan akal 
manusia. Dari jiwa yang kotor dan akal 
yang rendah, akan timbul bermacam
macam kejahatan dan perilaku tak ber
moral lainnya.

5.  Kufr an-Ni’mat
Kufr anni’mat adalah menyalah–

gunakan nikmat yang diperoleh, me–
nempatkan bukan pada tempatnya, atau 
memanfaatkan bukan pada halhal yang 
dikehendaki dan diridhai oleh pemberi 
nikmat. Kecenderungan manusia meng
kafiri nikmatnikmat Tuhan tampaknya 
amat kuat. Ini dapat dilihat pada QS. Yu
nus ayat 23, di mana digambarkan bahwa 

ketika manusia sedang berlayar di tengah 
lautan lalu datang amukan badai, mereka 
segera berdoa kepada Tuhan: “Jika Engkau 
menyelamatkan kami, pastilah kami akan 
menjadi orang yang bersyukur”. Akan 
tetapi, begitu Tuhan menyelamatkan mer
eka, mereka pun segera melupakan janji 
yang pernah diucapkan. Mereka kembali 
kafir terhadap nikmatNya serta berbuat 
zalim dan melakukan kerusakan di muka 
bumi.  Watak manusia seperti ini secara 
lebih tegas dipaparkan dalam ayat 12 surat 
Yunus: 

“Dan apabila manusia ditimpa bahaya, 
dia berdo’a kepada Kami dalam keadaan 
berbaring, duduk, atau berdiri, tetapi sete-
lah Kami hilangkan bahaya itu darinya, dia 
(kembali) melalui jalannya yang sesat, seo-
lah-olah dia tidak pernah berdo`a kepada 
Kami untuk menghilangkan bahaya yang 
telah menimpanya. Begitulah orang-orang 
yang melampaui batas itu memandang baik 
apa yang selalu mereka kerjakan”. 

Untuk meredam kecenderungan kuat 
tersebut, Tuhan berulangkali menegaskan 
wajibnya manusia mensyukuri nikmat
nikmatNya dan larangan untuk mengka
firi nikmat tersebut.
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6.  Kufr  al-Irtidad
Istilah “irtidad” atau “riddat” berakar 

dari kata “radd”. Menurut arRaghib, term 
riddat khusus digunakan bagi orangorang 
yang  kembali kepada kekafiran sesudah 
beriman. Fenomena riddat yang terlihat cu
kup menonjol  dalam masyarakat, khusus
nya masyarakat modern, adalah yang ber
latar belakang perkawinan campuran antar 
agama. Seorang muslim atau muslimat, 
karena kawin dengan orang nonIslam, 
akhirnya melepas agamanya dan menu
karnya dengan agama pasangannya. Ini 
terjadi karena persitiwa pertukaran agama 
tersebut dianggap wajar saja dan tidak 
prinsipil.  Di samping itu, penyebab lainnya 
adalah kurangnya pembinaan kerohanian/
keagamaan pada kebanyakan  masyarakat 
modern, yang keislamannya kebanyakan 
terbentuk oleh lingkungannya. Sifat kafir 
seperti ini sangat berbahaya karena dapat 
menggoyahkan barisan dan kekuatan kaum 
muslimin. Salah satu masalah pokok yang 
banyak dibicarakan oleh alalQur’an ada
lah kufr (kekafiran). Kufr, pada dasarnya, 
merupakan antitesis dari iman, sedangkan 
iman adalah bagian dari ajaran atau aspek 
Islam yang paling pokok dan fundamental. 
Bila sistem iman rusak, maka runtuhlah 
bangunan agama secara keseluruhan. Di 
sinilah urgensi pembahasan tentang kufr. 
Dari segi bahasa,  kufr mengandung arti 
“menutupi”. Malam disebut kafir karena 
ia menutupi siang atau menutupi benda
benda dengan kegelapannya. Awan juga 
disebut kafir karena ia menutupi matahari. 

Demikian pula para petani terkadang dise
but kafir karena ia menutupi benih dengan 
tanah. Secara istilah (terminologi), para 
ulama berbedabeda dalam menetapkan 
batasan kufr. Ulama Ahlus Sunnah wal 
Jamaah mengartikan kufr sebagai “pendu
staan kepada Rasulullah Saw. dan  ajaran
nya”, sedangkan kaum Khawarij  mengar
tikan kufr bagi orang yang meninggalkan  
ajaran dan hukumhukum Allah. Namun, 
secara umum kufr dari segi bentuknya bisa 
terbagi menjadi beberapa kategori, antara 
lain:

C.  Pembagian Orang Kafir dalam 
Islam
Orang kafir dalam syari’at Islam ada 

empat macam :

1.  Pertama : Kafir Dzimmy
Yaitu orang kafir yang membayar 

jizyah (upeti) yang dipungut tiap tahun 
sebagai imbalan bolehnya mereka tinggal 
di negeri kaum muslimin. Kafir seperti 
ini tidak boleh dibunuh selama ia masih 
menaati peraturanperaturan yang dike
nakan kepada mereka.

Banyak dalil yang menunjukkan hal 
tersebut diantaranya firman Allah Al
‘Aziz AlHakim :

“Perangilah orangorang yang tidak 
beriman kepada Allah dan tidak (pula) 
kepada hari kemudian dan mereka tidak 
mengharamkan apa yang telah diharam
kan oleh Allah dan RasulNya dan tidak 
beragama dengan agama yang benar 
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(agama Allah), (yaitu orangorang) yang 
diberikan AlKitab kepada mereka, sam
pai mereka membayar jizyah dengan 
patuh sedang mereka dalam keadaan 
shogirun (hina, rendah, patuh)”. (QS. At
Taubah : 29).

Dan dalam hadits Buraidah riwayat 
Muslim Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa 
alihi wa salllam bersabda :

“Adalah Rasulullah shollallahu ‘ala
i hi wa alihi wa salllam apabila beliau 
mengangkat amir/pimpinan pasukan 
beliau memberikan wasiat khusus un
tuknya supaya bertakwa kepada Allah 
dan (wasiat pada) orangorang yang 
bersamanya dengan kebaikan. Kemu
dian beliau berkata : “Berperanglah 
kalian di jalan Allah dengan nama Al
lah, bunuhlah siapa yang kafir kepada 
Allah, berperanglah kalian dan jangan 
mencuri harta rampasan perang dan 
janganlah mengkhianati janji dan jan
ganlah melakukan tamtsil (mencincang 
atau merusak mayat) dan janganlah 
membunuh anak kecil dan apabila eng
kau berjumpa dengan musuhmu dari 
kaum musyrikin dakwailah mereka ke
pada tiga perkara, apa saja yang mereka 
jawab dari tiga perkara itu maka teri
malah dari mereka dan tahanlah (tan
gan) terhadap mereka ; serulah mereka 
kepada Islam apabila mereka menerima 
maka terimalah dari mereka dan tahan
lah (tangan) terhadap mereka, apabila 
mereka menolak maka mintalah jizyah 

(upeti) dari mereka dan apabila mereka 
memberi maka terimalah dari mereka 
dan tahanlah (tangan) terhadap mereka, 
apabila mereka menolak maka mintalah 
pertolongan kepada Allah kemudian 
perangi mereka”.

Dan dalam hadits AlMughiroh bin 
Syu’bah riwayat Bukhary beliau berkata :

“Kami diperintah oleh Rasul Rabb 
kami shollallahu ‘alaihi wa alihi wa sallam 
untuk memerangi kalian sampai kalian 
menyembah Allah satusatunya atau ka
lian membayar Jizyah”.

2.  Kafir Mu’ahad
Yaitu orangorang kafir yang telah ter

jadi kesepakatan antara mereka dan kaum 
muslimin untuk tidak berperang dalam 
kurun waktu yang telah disepakati. Dan 
kafir seperti ini juga tidak boleh dibunuh 
sepanjang mereka menjalankan kesepaka
tan yang telah dibuat.

Allah Jalla Dzikruhu berfirman :
“Maka selama mereka berlaku istiqo

mah terhadap kalian, hendaklah kalian 
berlaku istiqomah (pula) terhadap mer
eka. Sesungguhnya Allah menyukai orang
orang yang bertakwa”. (QS. AtTaubah : 7).

Dan Allah berfirman :
“Kecuali orangorang musyrikin yang ka

lian telah mengadakan perjanjian (dengan 
mereka) dan mereka tidak mengurangi 
dari kalian sesuatu pun (dari isi perjan
jian) dan tidak (pula) mereka membantu 
seseorang yang memusuhi kalian, maka 
terhadap mereka itu penuhilah janjinya 
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sampai batas waktunya. Sesungguhnya 
Allah menyukai orangorang yang ber
takwa”. (QS. AtTaubah : 4).

dan Allah Jallat ‘Azhomatuhu me
negaskan dalam firmanNya :

“Jika mereka merusak sumpah (janji) 
nya sesudah mereka berjanji, dan mereka 
mencerca agama kalian, maka perangilah 
pemimpinpemimpin kekafiran itu, karena 
sesungguhnya mereka itu adalah orang
orang yang tidak dapat dipegang janjinya, 
agar supaya mereka berhenti”. (QS. At
Taubah : 12).

Dan Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa 
alihi wa sallam bersabda dalam hadits ‘Ab
dullah bin ‘Amr riwayat Bukhary :

“Siapa yang membunuh kafir Mu’ahad 
ia tidak akan mencium bau surga dan ses
ungguhnya bau surga itu tercium dari per
jalanan empat puluh tahun”.

3. Kafir Musta’man 
Yaitu orang kafir yang mendapat jami

nan keamanan dari kaum muslimin atau se
bagian kaum muslimin. Kafir jenis ini juga 
tidak boleh dibunuh sepanjang masih be
rada dalam jaminan keamanan.

Allah Subhanahu Wa Ta’ala berfirman :
“Dan jika seorang di antara kaum 

musyrikin meminta perlindungan ke–pada
mu, maka lindungilah ia agar ia sempat men
dengar firman Allah, kemudian antarkanlah 
ia ke tempat yang aman baginya. Demikian 
itu disebabkan mereka kaum yang tidak 
mengetahui”. (QS. AtTaubah : 6).

Dan dalam hadits ‘Ali bin Abi Tholib 

radhiyallahu ‘anhu, Rasulullah shollallahu 
‘alaihi wa alihi wa sallam menegaskan :

“Dzimmah (janji, jaminan keamanan 
dan tanggung jawab) kaum muslimin itu satu, 
diusahakan oleh orang yang paling bawah 
(sekalipun)”. (HSR. BukharyMuslim).

Berkata Imam AnNawawy rahimahul
lah : “Yang diinginkan dengan Dzimmah 
di sini adalah Aman (jaminam keamanan). 
Maknanya bahwa Aman kaum muslimin ke
pada orang kafir itu adalah sah (diakui), 
maka siapa yang diberikan kepadanya 
Aman dari seorang muslim maka haram 
atas (muslim) yang lainnya menggang
gunya sepanjang ia masih berada dalam 
Amannya”.

Dan dalam hadits Ummu Hani` ri
wayat Bukhary beliau berkata :

“Wahai Rasulullah anak ibuku (yaitu 
‘Ali bin Abi Tholibpen.) menyangka bah
wa ia boleh membunuh orang yang telah 
saya lindungi (yaitu) si Fulan bin Hubairah. 
Maka Rasulullah shollallahu ‘alaihi wa alihi 
wa salllam bersabda : “Kami telah lindungi 
orang yang engkau lindungi wahai Ummu 
Hani`”.

4. Kafir Harby
Yaitu kafir selain tiga di atas. Kafir 

jenis inilah yang disyari’atkan untuk diper
angi dengan ketentuan yang telah ditetap
kan dalam syari’at Islam.

Demikianlah pembagian orang kafir 
oleh para ulama seperti syeikh Muqbil bin 
Hadi AlWadi’iy, syeikh Ibnu ‘Utsaimin, 
‘Abdullah AlBassam dan lainlainnya. Dan 
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bagi yang menelaah bukubuku fiqih dari 
berbagai madzhab akan menemukan be
narnya pembagian ini. Wallahul Musta’an.
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A. Pengertian khamar dan 
meminum khamr
Khamar adalah segala sesuatu yang 

memabukkan dan dapat merusak akal. 
Dalam bahasa alQuran sering disebut 
dengan khamar. Akan tetapi, dalam ba
hasa kita sering disebut dengan minuman 
keras. Duaduanya memiliki subtansi yang 
sama yaitu memabukkan dan dapat meru
sak akal.  

Khamar dilarang karena akan men
imbulkan berbagai madharat yang sangat 
besar. Salah satunya adalah merusak akal. 
Akal adalah salah satu sendi kehidupan 
manusia yang harus dilindungi dan dipe
lihara. Dalam rangka pemeliharaan terh
adap akal itu, maka segala tindakan yang 
dirusaknya adalah dilarang. Larangan ter
hadap mabuk dapat dipahami dari firman 
Allah dalam surat alNisa’ ayat 43:

Wahai orang-orang yang beriman 
janganlah kamu melakukan shalat sedang 
kamu dalam keadaan mabuk sampai kamu 
mengetahui apa yang kamu ucapka

KHAMR Selain itu, sebagaimana telah kita 
ketahui, para sahabat Nabi SAW telah 
ber’ijma’ (sepakat) bahwa khamar adalah 
najis dan setiap yang memabukkan adalah 
haram. Para ulama’ dari empat madzhab 
pun menyatkan kesepakatannya tentang 
itu. Adapun hadits yang menjadi dasarnya 
adalah: 

Setiap yang memabukkan adalah 
khamar dan setiap yang memabukkan ada-
lah haram. 

Di atas sudah diterangkan bahwa 
khamar adalah najis, maka setiap sesuatu 
yang najis adalah haram untuk dimakan 
walaupun sedikit. Seperti hadits Nabi dari 
Jabir yang dikeluarkan oleh Ahmad dan 
empat perawi hadits yang mengatakan:

Bahwa sesungguhnya Nabi Muham-
mad SAW, bersabda: “apa-apa yang mem-
abukkan dalam ukuran banyak, maka, da-
lam ukuran sedikit juga haram” 

Dalam hal ini khamar adalah termasuk 
iskar yang bermakna muskir yaitu sesuatu 
yang memabukkan. Sedangkan istilah yang 
berhubungan dengan iskar cukup banyak. 
Paling tidak ada tiga istilah dalam hal ini; 
muskir (yang memabukkan), mukhaddir 
(yang menghilangkan kesadaran), dan mu-
fattiir (yang melesukan).

Muskir adalah sesuatu yang mengak
ibatkan hilangnya akal dan kesadaran, 
baik berupa minuman ataupun lainnya. 
Sedangkan Mukhaddir adalah sesuatu 
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yang menyebabkan hilangnya kesadaran 
pada manusia dan hewan, dengan kadar 
yang berbedabeda, seperti ganja dan 
opium. Kemudian Mufattir adalah mi
numan yang mengakibatkan tubuh lesu 
dan malas.

Jadi, tiga istilah di atas samasama da
pat menyebabkan hilangnya akal dan kesa
daran, meskipun kadar prosentasinya ber
bedabeda antara satu dengan yang lain. 
Mufattir memiliki kadar paling rendah, 
karena hanya menyebabakan lemas, lesu, 
diam, dan anggota tubuh tidak berseman
gat sama sekali. Hal ini sama seperti bius 
yang masuk dalam tubuh manusia.

Mukhaddir lebih tinggi kadarnya dari 
pada mufattir. Misalnya reaksi hasis atau 
ganja, salah satu mukhaddirat yang dapat 
merusak pikiran, mengacaukan kkhayalan, 
banyak anganangan dan impian, mem
bisu atau banyak bicara, hingga ucapannya 
lepas control.

Adapun Muskir, kadarnya lebih tinggi 
dari semua itu. Khamar dan sifat mem
abukkannya dapat menyebabkan hilang
nya akal. Bahaya ini timbul akibat pengar
uh alcohol pada selsel otak dan jaringan 
saraf tulang belakang. 

Sedangkan pengertian meminum 
khamar, banyak ulama yang berbeda 
pendapat dalam hal ini. Menurut Imam 
Malik, Imam Syafi’I, dan Imam Ahmad, 
sebagaimana dikutip oleh Abdul Qadir Au
dah bahwa pengertian meminum khamar 
adalah sebagai berikut:

… pengertian minum ini adalah…mi-
num-minuman yang memabukkan, baik 
minuman tersebut dinamakan khamer-
maupun bukan khamer, baik berasal dari 
perasan anggur maupun berasal dari bahn-
bahan yang lain.

Sedangkan pengertian meminum 
menurut Imam Abu Hanifah adalah seba
gai berikut:

Meminum menurut Abu Hanifah ada-
lah meminum minuman khamar saja, baik 
yang diminum itu banyak maupun sedikit.

Dari pengertian tersebut dapat dike
mukakan bahwa khamr menurut Imam 
Abu Hanifah adalah minuman yang 
diperoleh dari perasan anggur. Dengan 
demikian, Imam Abu Hanifah membeda
kan antara khamr dan muskir. Khamr hu
kum meminumnya tetap haram baik sedikit 
maupun banyak. Adapun selain khamr, 
yaitu muskir yang terbuat dari bahanbah
an selain perasan buah anggur yang sifatnya 
memabukkan, baru dikenakan hukuman 
apabila orang yang meminumnya mabuk. 
Apabila pelaku tidak mabuk maka pelaku 
tidak dikenai hukuman. 
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B.   Unsur-Unsur Jarimah 
Minuman Khamr
Unsurunsur jarimah minuman 

khamr ada dua macam, yaitu:    Asy-syurbu 
(meminum) dan  Niat yang melawann ho
kum

1. Asy-syurbu
Sesuai dengan pengertian asysyurbu 

sebagaimana yang telah dikemukakan di 
atas, Imam Malik, Imam Syafi’I, dan Imam 
Ahmad berpendapat bahwa unsur ini (asy
syurbu) terpenuhi apabila pelaku memi
num sesuatu yang memabukkan. Dalam 
hal ini tidak diperhatikan nama dari mi
numan itu dan dari bahan apa minuman 
itu diproduksi. Dengan demikian, tidak 
ada perbedaan apakah yang diminum itu 
dibuat dari perasan buah anggur, gan
dum, kurma, tebu, maupun bahanbahan 
yang lainnya. Demikian pula tidak diper
hatikan kadar kekuatan memabukkannya, 
baik sedikit maupun banyak, hukumannya 
tetap haram.

Akan tetapi, Imam Abu Hanifah ber
pendapat bahwa unsur pertama ini tidak 
dapat terpenuhi kecuali apabila yang dimi
num  itu khamr.

Apabila pendapat jumhur ulama ter
sebut kita ikuti maka semua jenis ba
han yang memabukkan hukumnya tetap 
haram, seperti ganja, kokain, heroin, dan 
semacamnya. Hanya saja karena memi
num merupakan unsur penting dalam jari
mah minuman khamr maka bahanbahan 
yang dikonsumsi tidak dengan jalan di
minum, seperti ganja, kokain, heroin, dan 

semacamnya tidak mengakibatkan huku
man had, mkelainkan hukuman ta’zir.

Seseorang dianggap minum apabila 
barang yang diminumnya telah sampai ke 
tenggorokan. Apabila minuman tersebut 
tidak  sampai ke tenggorokan maka tidak 
dianggap meminum, seperti berkumur
kumur. Apabila ia meminum karena ter
paksa atau dipaksa, maka hukumnya boleh 
dan tiodak dikenai hukuman.

Apabila seseorang meminum khamr un
tuk obat, maka, para fuqaha berbeda penda
pat mengenai status hukumnya. Menurut 
pendapat yang rajah dalam madzhab Maliki, 
Syafi’i, dan Hanbali, berobat dengan meng
gunakan (minuman) khamr merupakan 
perbuatan yang dilarang, dan peminumnya 
(pelaku) dapat dikenai hukuman had. Alasan 
mereka adalah hadis Nabi SAW.
a. Hadis yang diriwayatkan Ummi Sala

mah
Dari Ummi Salamah ra. Dari Nabi 

SAW. Beliau bersabda: “Ssesungguhnya 
Allah tidak menjadikan kesembuhanmu di 
dalam barang yang diharamkan atas kamu”. 
(Hadia ini dikeluarkan oleh AlBaihaqi dan 
dishahihkan oleh Ibn Hibban).
b. Hadis yang diriwayatkan Wail Al

Hadhrami
Dari Wail Al-hadhrami berkata bahwa 

Thariq ibn Suwaid bertanya kepada Nabi 
SAW. Tentang hukum khamr yang dibuat 
untuk obat. Nabi menjawab: “sesungguhnya 
khamr itu bukan obat, melainkan penyakit”. 
(Hadis ini dikeluarkan oleh Imam Muslim, 
Abu Dawud, dan lainnya).
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Akan tetapi, menurut Imam Abu Han
ifah, berobat dengan hukumnya boleh den
gan syarat tidak ada obat yang halal yang 
dapat menyembuhkan penyakit itu. Hal ini 
disamakan dengan kebolehan meminum 
khamr dalam keadaan darurat.

2.    Adanya niat yang melawan hukum
Unsur ini terpenuhi apabila seseorang 

melakukan perbuatan minumminuman 
keras (khamr) padahal ia tahu bahwa apa 
yang diminumnya itu adalah khamr atau 
muskir. Dengan demikian, apabila ses
eorang minum minuman yang memabuk
kan, tetapi ia menyangka  bahwa apa yang 
diminumnya itu adalah minuman biasa 
yang tidak memabukkan maka ia tidak 
dikenai hukuman had, karena tidak ada 
unsur melawan hukum.

Apabila seseorang tidak tahu bahwa 
minuman khamr itu dilarang, walaupun ia 
tahu bahwa barang tersebut memabukkan 
maka dalam hal ini unsur melawan hukum 
(qasad jina’i) belum terpenuhi. Karena 
orang yang tidak tahu, maka tidak dapat 
dikenai hukuman. 

C.   Hukuman Had untuk Peminum 
Khamr
AlQur’an tidak menegaskan huku

man bagi pelakunya. Hal itu diletakkan 
oleh Nabi yang melalui sunnah fi’liyahnya 
diketahui bahwa hukuman dari jarimah 
ini adalah empat puluh kali dera. Abu Ba
kar mengikuti jejak ini. Tetapi, Umar ib
nul Khattab menjatuhkan delapan puluh 
kali dera. Menurut Imam Abu Hanifah 

dan Imam Malik, sanksi meminum khamr 
adalah delapan puluh kali dera, sedangkan 
menurut Imam Syafi’i adalah empat puluh 
kali dera, tetapi ia kemudian menambah
kan bahwa Imam boleh menambah men
jadi delapan puluh kali dera. Jadi yang em
pat puluh kali dera adalah hukuman had, 
sedangkan sisanya adalah hukuman ta’zir.

Adapun sebab terjadinya perbedaan 
dalam penentuan hukuman ini adalah 
karena nas yang qath’i yang mengatur ten
tang hukuman had bagi peminum khamr 
ini tidak ada. Di samping itu, tidak ada 
riwayat yang memastikan adanya ijma’ 
sahabat dalam penetapaan hukuman had 
bagi peminum khamr, sebagaimana yang 
dikemukakan oleh satu kelompok. Walau
pun alQur’an mengharaamkan khamr, 
yang kemudian diperkuat oleh hadits 
Nabi, namun, untuk hukumannya sama 
sekali tidak ditetapkan secara pasti. Rasu
lullah menghukum orang yang meminum 
khamr dengan pukulan yang sedikit atau 
banyak, tetapi tidak lebih dari empat puluh 
kali. Abu Bakar juga demikian. Pada masa 
pemerintahan Khalifah Umar, beliau bin
gung memikirkan orangorang yang ber
tambah banyak meminum khamr. Beliau 
mengadakan musyawaarah dengan para 
sahabat untuk menetapkan hukumannya. 
Diantara sahabat yang berbicaara adalah 
Abdurrahman bin Auf. Beliau mengata
kan bahwa hukuman had yang paling rin
gan atau rendah adalah delapan puluh kali 
dera. Sayyidina Umar akhirnya menyetu
jui pendaapat tersebut dan ditetapkan se
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bagai keputusan bersama, yang kemudian 
dikirimkan ke daaerahdaerah antara lain 
Syam yang waktu itu penguasanya Khalid 
dan Abu Ubaidah.

Fuqaha’ yang menganggap bahwa hu
kuman had untuk peminum khamr itu de
lapan puluh kali berpendapat bahwa para 
sahabat telah sepakat (ijma’), sedangkan 
ijma’ merupakan salah satu sumber hu
kum (dalil) syara’. Akan teapi, mereka yang 
berpendapat bahwa hukuman had bagi 
peminum khamr itu empat puluh kali dera 
beralasan dengan sunnah, yang menjilid 
meminum khamr dengan empat puluh 
kali dera, yang kemudian diikuti juga oleh 
khalifah Abu Bakar. Mereka berpendapat 
bahwa tindakan Nabi SAW. Itu merupa
kan hujjah yang tidak boleh ditinggalkan 
karena adanya perbuatan orang lain dan 
ijma’ tidak boleh terjadi atas keputusan 

yang menyalahi perbuatan Nabi dan para 
sahabat. Dengan demikian, mereka me
nafsirkan kelebihan empat puluh dera dari 
Sayyidina Umar itu merupakan hukuman 
ta’zir yang boleh diterapkan apabila imam 
(hakim) memandang perlu. 

Dari uraian tersebut, dapat dikemu
kakan bahwa para ulama sepakat, huku
man dera yang empat puluh kali jelas 
merupakan hak Allah, yaitu merupakan 
hukuman had, sehingga hukuman terse
but tidak boleh dimaafkan atau digugur
kan. Akan tetapi, dera yang empat pulu 
lagi diperselisihkan para ulama. Sebagian 
menganggapnya sebagai had yang waajib 
dilaksanakan bersamasama dengan dera 
yang empat puluh tadi, dan sebagian men
ganggapnya sebagai ta’zir yang penerapan
nya diserahkan kepaada pertimbangan ulil 
amri (imam/hakim). 
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A.  Pengertian Khitan
Khitan secara bahasa artinya memo

tong. Secara terminologis artinya memo
tong kulit yang menutupi alat kelamin 
lelaki (penis). Dalam bahasa Arab khitan 
juga digunakan sebagai nama lain alat ke
lamin lelaki dan perempuan seperti dalam 
hadist yang mengatakan “Apabila terjadi 
pertemuan dua khitan, maka telah wajib 
mandi” (H.R. Muslim, Tirmidzi dll.).

Dalam agama Islam, khitan meru
pakan salah satu media pensucian diri 
dan bukti ketundukan kita kepada ajaran 
agama. Dalam hadist Rasulullah s.a.w. 
bersabda:”Kesucian (fitrah) itu ada lima: 
khitan, mencukur bulu kemaluan, men
cabut bulu ketiak, memendekkan kumis 
dan memotong kuku” (H.R. Bukhari Mus
lim).

Faedah khitan: Seperti yang diung
kapkan para ahli kedokteran bahwa khitan 
mempunyai faedah bagi kesehatan karena 
membuang anggota tubuh yang yang men
jadi tempat persembunyian kotoran, virus, 
najis dan bau yang tidak sedap. Air ken 

KHITAN cing mengandung semua unsur tersebut. 
Ketika keluar melewati kulit yang menu
tupi alat kelamin, maka endapan kotoran 
sebagian tertahan oleh kulit tersebut. Se
makin lama endapan tersebut semakin 
banyak. Bisa dibayangkan berapa lama 
seseorang melakukan kencing dalam se
hari dan berapa banyak endapan yang di
simpan oleh kulit penutup kelamin dalam 
setahun. Oleh karenanya beberapa peneli
tian medis membuktikan bahwa penderita 
penyakit kelamin lebih banyak dari kelan
gan yang tidak dikhitan. Begitu juga pend
erita penyakit berbahaya aids, kanker alat 
kelamin dan bahkan kanker rahim juga 
lebih banyak diderita oleh pasangan yang 
tidak dikhitan. Ini juga yang menjadi salah 
satu alasan non muslim di Eropa dan AS 
melakukan khitan.

B.  Hukum Khitan
Dalam fikih Islam, hukum khitan dibe

dakan antara untuk lelaki dan perempuan. 
Para ulama berbeda pendapat mengenai 
hukum khitan baik untuk lelaki maupun 
perempuan.

1.  Hukum khitan untuk lelaki
Menurut jumhur (mayoritas ulama), 

hukum khitan bagi lelaki adalah wajib. 
Para pendukung pendapat ini adalah imam 
Syafi’i, Ahmad, dan sebagian pengikut 
imam Malik. Imam Hanafi mengatakan 
khitan wajib tetapi tidak fardlu.

Menurut riwayat populer dari imam 
Malik beliau mengatakan khitan hukum
nya sunnah. Begitu juga riwayat dari imam 



Ensiklopedia Mengenal Islam556

Hanafi dan Hasan alBasri mengatakan 
sunnah. Namun bagi imam Malik, sunnah 
kalau ditinggalkan berdosa, karena menu
rut madzhab Maliki sunnah adalah antara 
fadlu dan nadb. Ibnu abi Musa dari ulama 
Hanbali juga mengatakan sunnah muak
kadah. 

Ibnu Qudamah dalam kitabnya Mughni 
mengatakan bahwa khitan bagi lelaki huku
mnya wajib dan kemuliaan bagi perempuan, 
andaikan seorang lelaki dewasa masuk Islam 
dan takut khitan maka tidak wajib baginya, 
sama dengan kewajiban wudlu dan mandi 
bisa gugur kalau ditakutkan membahayakan 
jiwa, maka khitan pun demikian.

Dalil yang Yang dijadikan landasan 
bahwa khitan tidak wajib.
a. Salman alFarisi ketika masuk Islam 

tidak disuruh khitan;
b. Hadist di atas menyebutkan khitan 

dalan rentetan amalan sunnah seperti 
mencukur buku ketiak dan memndek
kan kuku, maka secara logis khitan 
juga sunnah.

c. Hadist Ayaddad bib Aus, Rasulullah 
s.a.w bersabda:”Khitan itu sunnah 
bagi lelaki dan diutamakan bagi 
perempuan. Namun kata sunnah 
dalam hadist sering diungkapkan 
untuk tradisi dan kebiasaan Ra
sulullah baik yang wajib maupun 
bukan dan khitan di sini termasuk 
yang wajib.
Adapun dalildalil yang dijadikan lan

dasan para ulama yang mengatakan khitab 
wajib adalah sbb.:

a. Dari Abu Hurairah Rasulullah s.a.w. 
bersabda bahwa nabi Ibrahim melak
sanakan khitan ketika berumur 80 
tahun, beliau khitan dengan meng
gunakan kapak. (H.R. Bukhari). Nabi 
Ibrahim melaksanakannya ketika di
perintahkan untuk khitan padahal 
beliau sudah berumur 80 tahun. Ini 
menunjukkan betapa kuatnya perin
tah khitan.

b. Kulit yang di depan alat kelamin ter
kena najis ketika kencing, kalau tidak 
dikhitan maka sama dengan orang 
yang menyentuh najis di badannya 
sehingga sholatnya tidak sah. Sholat 
adalah ibadah wajib, segala sesuatu 
yang menjadi prasyarat sholat huku
mnya wajib.

c. Hadist riwayat Abu Dawud dan 
Ahmad, Rasulullah s.a.w. berkata 
kepada Kulaib: “Buanglah rambut 
kekafiran dan berkhitanlah”. Perin
tah Rasulullah s.a.w. menunjukkan 
kewajiban.

d. Diperbolehkan membuka aurat pada 
saat khitan, padahal membuka aurat 
sesuatu yang dilarang. Ini menujuk
kan bahwa khitab wajib, karena tidak 
diperbolehkan sesuatu yang dilarang 
kecuali untuk sesuatu yang sangat 
kuat hukumnya.

e. Memotong anggota tubuh yang tidak 
bisa tumbuh kembali dan disertai rasa 
sakit tidak mungkin kecuali karena 
perkara wajib, seperti hukum potong 
tangan bagi pencuri.
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f. Khitan merupakan tradisi mat Islam se
jak zaman Rasulullah s.a.w. sampai za
man sekarang dan tidak ada yang men
inggalkannya, maka tidak ada alasan 
yang mengatakan itu tidak wajib.

2.  Khitan untuk perempuan
Hukum khitan bagi perempuan te

lah menjadi perbincangan para ulama. 
Sebagian mengatakan itu sunnah dan se
bagian mengatakan itu suatu keutamaan 
saja dan tidak ada yang mengatakan wajib.

Perbedaan pendapat para ulama 
seputar hukum khitan bagi perempuan 
tersebut disebabkan riwayat hadist 
seputar khitan perempuan yang masih 
dipermasalahkan kekuatannya. 

Tidak ada hadist sahih yang men
jelaskan hukum khitan perempuan. Ibnu 
Mundzir mengatakan bahwa tidak ada 
hadist yang bisa dijadikan rujukan dalam 
masalah khitan perempuan dan tidak ada 
sunnah yang bisa dijadikan landasan. Se
mua hadist yang meriwayatkan khitan 
perempuan mempunyai sanad dlaif atau 
lemah.

Hadist paling populer tentang  khitan 
perempuan adalah hadist Ummi ‘Atiyah 
r.a., Rasulllah bersabda kepadanya:”Wahai 
Umi Atiyah, berkhitanlah dan jangan ber
lebihan, sesungguhnya khitan lebih baik 
bagi perempuan dan lebih menyenangkan 
bagi suaminya”. Hadist ini diriwayatkan 
oleh Baihaqi, Hakim dari Dhahhak bin 
Qais. Abu Dawud juga meriwayatkan had
ist serupa namun semua riwayatnya dlaif 
dan tidak ada yang kuat. Abu Dawud send

iri konon meriwayatkan hadist ini untuk 
menunjukkan kedlaifannya. Demikian 
dijelaskan oleh Ibnu Hajar dalam kitab 
Talkhisul Khabir.

Mengingat tidak ada hadist yang kuat 
tentang khitan perempuan ini, Ibnu Hajar 
meriwayatkan bahwa sebagian ulama 
Syafi’iyah dan riwayat dari imam Ahmad 
mengatakan bahwa tidak ada anjuran khi
tan bagi perempuan.

Sebagian ulama mengatakan bahwa 
perempuan Timur (kawasan semenan
jung Arab) dianjurkan khitan, sedangkan 
perempuan Barat dari kawasan Afrika tidak 
diwajibkan khitan karena tidak mempu
nyai kulit yang perlu dipotong yang sering 
mengganggu atau menyebabkan kekurang 
nyamanan perempuan itu sendiri.

Apa yang dipotong dari perempuan
Imam Mawardi mengatakan bahwa 

khitan pada perempuan yang dipotong 
adalah kulit yang berada di atas vagina 
perempuan yang berbentuk mirip cengger 
ayam. Yang dianjurkan adalah memotong 
sebagian kulit tersebut bukan menghilang
kannya secara keseluruhan. Imam Nawawi 
juga menjelaskan hal yang sama bahwa 
khitan pada perempuan adalah memotong 
bagian bawah kulit lebih yang ada di atas 
vagina perempuan. 

Namun pada penerapannya banyak 
kesalahan dilakukan oleh umat Islam da
lam melaksanakan khitan perempuan, 
yaitu dengan berlebihlebihan dalam me
motong bagian alat vital perempuan. Sep
erti yang dikutib Dr. Muhammad bin Lutfi 
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AlSabbag dalam bukunya tentang khitan 
bahwa kesalahan fatal dalam melaksana
kan khitan perempuan banyak terjadi di 
masyarakat muslim Sudan dan Indone
sia. Kesalahan tersebut berupa pemoton
gan tidak hanya kulit bagian atas alat vital 
perempuan, tapi juga memotong hingga se
mua daging yang menonjol pada alat vital 
perempuan, termasuk clitoris sehingga yang 
tersisa hanya saluran air kencing dan saluran 
rahim. Khitan model ini di masyarakat Arab 
dikenal dengan sebutan “Khitan Fir’aun”. Be
berapa kajian medis membuktikan bahwa 
khitan seperti ini bisa menimbulkan dampak 
negatif bagi perempuan baik secara keseha
tan maupun psikologis, seperti menyebab
kan perempuan tidak stabil dan mengurangi 
gairah seksualnya. Bahkan sebagian ahli 
medis menyatakan bahwa khitan model ini 
juga bisa menyebabkan berbagai pernyakit 
kelamin pada perempuan.

Seandainya hadist tentang khitan 
perempuan di atas sahih, maka di situ pun 
Rasulullah s.a.w. melarang berlebihlebi
han dalam menghitan anak perempuan. 
Larangan dari Rasulullah s.a.w. secara 
hukum bisa mengindikasikan keharaman 
tindakan tersebut. Apalagi bila terbukti 
bahwa berlebihan atau kesalahan dalam 
melaksanakan khitan perempuan bisa 
menimbulkan dampak negatif, maka bisa 
dipastikan keharaman tindakan tersebut. 

Dengan pertimbanganpertimbangan 
di atas beberapa kalangan ulama kontem
porer menyatakan bahwa apabila tidak bisa 
terjamin pelaksanaan khitan perempuan 

secara benar, terutama bila itu dilakukan 
terhadap anak perempuan yang masih 
bayi, yang pada umumnya sulit untuk bisa 
melaksanakan khitan perempuan dengan 
tidak berlebihan, maka sebaiknya tidak 
melakukan khitan perempuan. Toh tidak 
ada hadist sahih yang melandasinya. 

C.  Waktu khitan
Waktu wajib khitan adalah pada saat 

balig, karena pada saat itulah wajib melak
sanakan sholat. Tanpa khitan, sholat tidak 
sempurna sebab suci yang yang merupa
kan syarat sah sholat tidak bisa terpenuhi. 

Adapun waktu sunnah adalah sebe
lum balig. Sedangkan waktu ikhtiar (pili
han yang baik untuk dilaksanakan) adalah 
hari ketujuh seytelah lahir, atau 40 hari set
elah kelahiran, atau juga dianjurkan pada 
umur 7 tahun. Qadli Husain mengatakan 
sebaiknya melakuan khitan pada umur 10 
tahun karena pada saat itu anak mulai di
perintahkan sholat. Ibnu Mundzir menga
takan bahwa khitan pada umut 7 hari hu
kumnya makruh karena itu tradisi Yahudi, 
namun ada riwayat bahwa Rasulullah s.a.w. 
menghitan Hasan dan Husain, cucu beliau 
pada umur 7 hari, begitu juga konon nabi 
Ibrahim mengkhitan putera beliau Ishaq 
pada umur 7 hari.

D.  Walimah Khitan
Walimah artinya perayaan. Ibnu Hajar 

menukil pendapat Imam Nawawi dan 
Qadli Iyad bahwa walimah dalam tradisi 
Arab ada delapan jenis, yaitu : 1) Walima
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tul Urush untuk pernikahan; 2) Walimatul 
I’dzar untuk merayakan khitan; 3) Aq
iqah untuk merayakan kelahiran anak; 4). 
Walimah Khurs untuk merayakan kesela
matan perempuan dari talak, konon juga 
digunakan untuk sebutan makanan yang 
diberikan saat kelahiran bayi; 5) Walimah 
Naqi’ah untuk merayakan kadatangan 
seseorang dari bepergian jauh, tapi yang 
menyediakan orang yang bepergian. Ka
lau yang menyediakan orang yang di ru
mah disebut walimah tuhfah; 6) Walimah 
Wakiirah untuk merayakan rumah baru; 

7) Walimah Wadlimah untuk merayakan 
keselamatan dari bencana; dan 8) Walimah 
Ma’dabah yaitu perayaan yang dilakukan 
tanpa sebab sekedar untuk menjamu sanak 
saudara dan handai taulan. 

Imam Ahmad meriwayatkan hadist 
dari Utsman bin Abi Ash bahwa walimah 
khitan termasuk yang tidak dianjurkan. 
Namun demikian secara eksplisit imam 
Nawawi menegaskan bahwa walimah khi
tan boleh dilaksanakan dan hukumnya 
sunnah memenuhi undangan seperti un
dangan lainnya.
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A.  Pengertian
Kata “meminang” berasal dari kata 

“pinang”, “meminang” adalah kata kerja. Yang 
dalam bahasa arab disebut dengan Khitbah.

Menurut ethimologi meminang adalah 
meminta untuk dijadikan istri (baik untuk 
diri sendiri ataupun orang lain). Menurut 
terminology peminangan ialah kegiatan 
upaya kea rah terjadinya hubungan per
jodohan antara seorang pria dan seorang 
wanita. Atau seorang lakilaki meminta 
kepada seorang perempuan untuk menjadi 
istrinya, dengan caracara yang umum yang 
berlaku di tengahtengah masyarakat.

Pinangan (meminang/melamar) atau 
khitbah dalam bahasa Arab, merupakan 
pintu gerbang menuju pernikahan. Khitbah 
menurut bahasa, adat dan syara, bukanlah 
perkawinan. Ia hanya merupakan mukad
dimah (pendahuluan) bagi perkawinan dan 
pengantar kesana. Khitbah merupakan proses 
meminta persetujuan pihak wanita untuk 
menjadi istri kepada pihak lelaki atau permo
honan lakilaki terhadap wanita untuk dijadi
kan bakal/calon istri.

KHITBAH Seluruh kitab/kamus membedakan 
antara katakata “khitbah” (melamar) dan 
“zawaj” (kawin/menikah), adat/kebiasaan 
juga membedakan antara lelaki yang sudah 
meminang (bertunangan) dengan yang 
sudah menikah; dan syari’at pun mem
bedakan secara jelas antara kedua istilah 
tersebut. Karena itu, khitbah tidak lebih 
dari sekedar mengumumkan keinginan 
untuk menikah dengan wanita tertentu, 
sedangkan zawaj (pernikahan) merupa
kan aqad yang mengikat dan perjanjian 
yang kuat yang mempunyai batasbatas, 
syaratsyarat, hakhak, dan akibatakibat 
tertentu.

Pinangan yang kemudian berlanjut 
dangan “pertunangan” yang kita temukan 
dalam masyarakat saat ini hanyalah meru
pakan budaya atau tradisi saja yang inti
nya adalah khitbah itu sendiri, walaupun 
disertai dengan ritualritual seperti tukar 
cincin, selamatan dll. Ada satu hal penting 
yang perlu kita catat, anggapan masyarakat 
bahwa pertunangan itu adalah tanda pasti 
menuju pernikahan, hingga mereka men
gira dengan melaksanakan ritual itu, mer
eka sudah menjadi mahram, adalah keliru. 
Pertunangan (khitbah) belum tentu bera
khir dengan pernikahan. Oleh karenanya 
baik pihak lakilaki maupun wanita harus 
tetap menjaga batasanbatasan yang telah 
ditentukan oleh syariat.

Namun Masa khitbah bukan lagi saat 
untuk memilih. Mengkhitbah sudah jadi 
komitmen untuk meneruskannya ke jen
jang pernikahan. Jadi shalat istiharah sebai
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knya dilakukan sebelum khitbah. Khitbah 
dilaksanakan saat keyakinan sudah bulat, 
masingmasing keluarga juga sudah sal
ing mengenal dan dekat, sehingga peluang 
untuk dibatalkan akan sangat kecil, kecuali 
ada takdir Allah yang menghendaki lain.

Khitbah, meski bagaimanapun dilaku
kan berbagai upacara, hal itu tak lebih hanya 
untuk menguatkan dan memantapkannya 
saja. Dan khitbah bagaimanapun keadaan
nya tidak akan dapat memberikan hak apa
apa kepada si peminang melainkan hanya 
dapat menghalangi lelaki lain untuk memi
nangnya, sebagaimana disebutkan dalam 
hadits:

“………Tidak boleh salah seorang di-
antara kamu meminang pinangan sau-
daranya……” (Muttafaq ‘alaih)

Karena itu, yang penting dan harus 
diperhatikan di sini bahwa wanita yang 
telah dipinang atau dilamar tetap meru
pakan orang asing (bukan mahram) bagi 
si pelamar sehingga terselenggara perkaw
inan (akad nikah) dengannya. Tidak boleh 
si wanita diajak hidup serumah (rumah 
tangga) kecuali setelah dilaksanakan akad 
nikah yang benar menurut syara’, dan 
rukun asasi dalam akad ini ialah ijab dan 
kabul. Selama akad nikah  dengan ijab 
dan kabul  ini belum terlaksana, maka 
perkawinan itu belum terwujud dan belum 
terjadi, baik menurut adat, syara’, maupun 
undangundang. Wanita tunangannya te
tap sebagai orang asing bagi si peminang 

(pelamar) yang tidak halal bagi mereka 
untuk berduaan. 

B.  Hukum Peminangan 
(Khitbah)
Memang terdapat dalam Alqur’an 

dan banyak hadis Nabi yang membicara
kan tentang peminangan. Namun tidak 
ditemukan secara jelas dan terarah adanya 
perintah atau larangan melakukan pemi
nangan sebagaimana perintah untuk men
gadakan perkawinan dengan kalimat yang 
jelas, baik dalam Alqur’an maupun dalam 
hadis Nabi. Oleh karena itu, dalam mene
tapkan hukumnya tidak terdapat pendapat 
ulama’ yang mewajibkannya.

Mayoritas ulama’ mengatakan bah
wa tunangan hukumnya mubah, sebab 
tunangan ibarat janji dari kedua mem
pelai untuk menjalin hidup bersama 
dalam ikatan keluarga yang harmonis. 
Tunangan bukan hakekat dari perkaw
inan melainkan langkah awal menuju 
tali perkawinan. Namun sebagian ulama’ 
cenderung bahwa tunangan itu huku
mnya sunah dengan alasan akad nikah 
adalah akad luar biasa bukan seperti 
akadakad yang lain sehingga sebelum
nya disunahkan khitbah sebagai periode 
penyesuaian kedua mempelai dan masa 
persiapan untuk menuju mahligai ru
mah tanggapun akan lebih mantap.

C.  Syarat-Syarat Khitbah
Membicarakan syarat pinangan tidak 

dapat di pisahkan dari pembicaraan ten
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tang halangannya. Karena itu di sini dibi
carakan dalam satu subpokok bahasan, 
agar di perole gambaran yang jelas. Pertu
nangan diperbolehkan oleh agama apabila 
terpenuhi syaratsyarat di bawah ini :
1. idak adanya penghalang antara kedua 

mempelai, yaitu tidak ada hubungan 
keluarga (mahram), tunggal susuan 
(rodhoah), mushoharoh, atau pen
ghalang yang lain, sebab tunangan 
adalah langkah awal dari perkawinan 
maka disamakan hukumnya dengan 
akad perkawinan.

2. Tidak berstatus tunangan orang lain, 
seperti dalam hadits riwayat Imam Al
Bukhari dan Imam AnNasai menga
takan :” Tidak boleh bagi seorang lelaki 
melamar tunangan orang lain sehingga 
ia menikahinya atau meninggalkannya 
“Hadits yang senada juga diriwayatkan 
oleh Imam Ahmad dan Imam Mus
lim. Keharaman ini jika tidak menda
pat izin dari pelamar pertama atau ada 
unsur penolakan dari pihak mempelai 
wanita, itu tadi adalah pendapat may
oritas ulama’ (Hanafiah, Malikiah dan 
Hanabilah), namun sebagian ulama’ 
lain memperbolehkan khitbah tersebut 
apabila tidak ada jawaban yang jelas 
dari mempelai wanita.
Adapun cara menyampaikan ucapan 

peminangan terdapat dua cara :
1. Menggunakan ucapan yang jelas dan 

terus terang dalam arti langsung di
pahami atau tidak mungkin dipahami 
dari ucapan itu kecuali untuk pemi

nangan seperti ucapan : “saya berke-
inginan untuk menikahimu”.

2. Menggunakan ucapan yang kurang 
jelas dan tidak terus terang (kinayah) 
yang berarti ucapan itu dapat men
gandung arti bukan untuk peminan
gan, seperti ucapan : “tidak ada orang 
yang tidak senang kepadamu”.
Perempuan yang belum menikah atau 

sudah menikah dan telah habis masa id
dahnya boleh dipinang dengan ucapan 
terus terang dan boleh pula dengan ucapan 
sindiran. Tidak boleh meminang seorang 
perempuan yang masih punya suami, 
meskipun dengan janji akan dinikahinya 
pada waktu dia telah boleh dinikahi; baik 
dengan menggunakan bahasa terus terang 
seperti : “Bila kamu dicerai suamimu saya 
akan menikahi kamu” atau dengan bahasa 
sindiran, seperti : “Jangan khawatir dicerai 
suamimu, saya yang akan melindungimu”.

Perempuan yang telah dicerai suamin
ya dan sedang menjalani iddah raj’i, sama 
keadaannya dengan perempuan yang pu
nya suami dalam hal ketidakbolehannya 
untuk dipinang bak dengan bahasa terus 
terang atau bahasa sindiran. Alasannya, 
ialah bahwa perempuan dalam iddah talak 
raj’i statusnya sama dengan perempuan 
yang sedang terikat dalam perkawinan. 
Sedangkan perempuan yang sedang men
jalani iddah karena kematian suaminya, 
tidak boleh dipinang dengan menggunakan 
bahasa terus terang, namun boleh memi
nangnya dengan bahasa sindiran
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Perempuan yang sedang menjalani 
iddah dari talak ba’in dalam bentuk fasakh 
atau talak tiga tidak boleh dipinang se
cara terus terang, namun dapat dilakukan 
dengan cara sindiran, sebagaimana yang 
berlaku pada perempuan yang kematian 
suami. Kebolehan ini karena perempuan 
tersebut telah putus hubungannya dengan 
bekas suaminya.

D.  Melihat Wanita Yang Dipinang
Waktu berlangsungnya peminan

gan, lakilaki yang melakukan peminangan 
diperbolehkan melihat perempuan yang 
dipinangnya. Meskipun menurut asalnya 
seorang lakilaki haram melihat kepada se
orang perempuan. Kebolehan melihat ini di
dasarkan kepada hadis Nabi saw dari jabir:

Dari Mu’adz bin Jabir, Rosulullah saw 
bersabda: “……Bila seseorang diantara 
kamu meminang perempuan dan ia mam-
pu melihatnya yang akan mendorong un-
tuk menikahnya, maka lakukanlah…….”

Banyak hadis Nabi yang berkenaan 
dengan melihat perempuan yang dipi
nang, baik menggunakan kalimat suruhan, 
maupun dengan menggunakan ungkapan 
“tidak mengapa”. Namun tidak ditemukan 
secara langsung ulama’ mewajibkannya. 
Bahkan juga tidak dalam literature ulama’ 
Dzahiri yang biasanya memahami perintah 
itu sebagai suatu kewajiban. Ulama’ jumhur 
menetapkan hukumnya adalah boleh, tidak 
sunnah apalagi menetapkan hokum wajib. 

Batas yang boleh dilihat
Meskipun hadis Nabi menetapkan boleh 

melihat perempuan yang dipinang, namun 
ada batasbatas yang boleh dilihat. Dalam 
hal ini terdapat perbedaan pendapat dikalan
gan ulama’. Alasan disamakan dengan muka 
dan telapak tangan saja, karena dengan me
lihat muka dapat diketahui kecantikannya 
dan dengan melihat telapak tangannya dapat 
diketahui kesuburan tangannya.

Ulama’ lain seperti Al awza’iy ber
pendapat boleh melihat bagianbagian 
yang berdaging. Daud Dzahiri berpenda
pat boleh melihat semua badan, karena 
hadis Nabi yang membolehkan melihat 
waktu meminang itu tidak menyebutkan 
batasbatasnya. Hal tersebut mengandung 
arti “boleh” melihat bagian manapun tu
buh seorang perempuan. Walaupun yang 
demikian adalah aurat. Namun telah dike
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cualikan oleh Nabi untuk kepentingan pe
minangan.

Adapun untuk melihat kepada pe
rempuan itu adalah saat menjelang me
nyapaikan pinangan bukan setelahnya, 
karena bila ia tidak suka setelah melihat 
ia akan dapat meninggalkannya tanpa 
me nyakitinya.

E. Menikahi Wanita Tunangan 
orang Lain
Di atas tertera bahwa melamar wan

ita tunangan orang lain dilarang oleh 
agama, hal itu demi untuk menjaga hak 
si lelaki pelamar pertama dan juga upaya 
menghindari timbulnya sengketa umat 
manusia. Akan tetapi sering terjadi pula 
seorang lelaki yang nekat melangsungkan 
akad pernikahan dengan wanita tunangan 
orang lain, sebab kondisinya yang kuat 
atau karena faktor lain yang mendukung.

Keadaan keadaan perempuan yang 
dipinang dapat dibagi dalam tiga hal :
1. Perempuan tersebut menyukai laki

laki yang meminangnya dan menyetu
jui pinangan itu secara jelas memberi 
izin kepada walinya untuk menerima 
pinangan itu.

2. Perempuan tersebut tidak senang den
gan lakilaki yang meminang dan secara 
terus terang menyatakan ketidaksetu
juannya baik dengan ucapan atau den
gan tindakan atau isyarat.

3. Perempuan itu tidak memberikan ja
waban yang jelas, namun ada isyarat 
dia menyenangi peminangan itu.

Perempuan dalam keadaan yang per
tama tersebut tidak boleh dipinang oleh 
seseorang. Sedangkan dalam keadaan 
kedua boleh dipinang karena pinangan 
pertama jelas ditolak. Adapun perem
puan dalam keadaan yang ketiga menu
rut sebagian ulama’ diantaranya Ahmad 
bin Hanbal juga tidak boleh dipinang 
sama keadaannya dengan perempuan da
lam keadaan pertama. Namun, sebagian 
ulama’ berpendapat bahwa tidak haram 
meminang perempuan yang tidak secara 
jelas menerima pinangan pertama.

Tentang hukum pernikahan yang telah 
(terlanjur) dilaksanakan (melangsungkan 
akad pernikahan dengan wanita tunangan 
orang lain – dalam perbedaan pendapat 
ulama’). Menurut Ahmad bin Hanbal dan 
Imam Asy Syafi’ie serta Imam Abu Hanifah 
pernikahan tersebut adalah sah dan tidak 
dapat dibatalkan. Menurut ulama’ Dza
hiry pernikahan tersebut tidak sah dengan 
arti harus dibatalkan. Sedangkan pendapat 
ketiga dikalangan Malikiyah berpendapat, 
bila telah berlangsung hubungan kelamin 
dalam pernikahan tersebut, maka pernika
han tersebut tidak dibatalkan sedangkan 
bila belum terjadi hubungan kelamin dalam 
pernikahannya maka pernikahan tersebut 
harus dibatalkan.

F.  Pembatalan Tali Pertunangan
Memang sering kali tali pertunangan 

putus di tengah jalan tanpa membuah
kan hasil sampai ke jenjang perkawinan, 
mungkin sebab terlalu lama menunggu, 
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kondisi yang kurang mendukung atau 
karena kemelut badai yang mengguncang 
eratnya tali pertunangan hingga pudar.

Ulama’ berpendapat, boleh saja membatal
kan tali pertunangan, namun itu adalah makruh, 
sebab pertunangan ibarat ikatan janji setia dari 
kedua mempelai untuk menjalin hidup ber
sama membina rumah tangga bahagia, sedang
kan pembatalan pertunangan ini adalah sebuah 
pengkhianatan ikatan janji setia.Belum juga im
bas dari pembatalan tali pertunangan ini, sudah 
tidak asing lagi, tunangan yang batal adalah ajang 
percorengan muka, kebahagiaan yang indah, ke
nangan manis dan canda ria pun ikut hangus ter
bakar, kemelut mengguncang. Lalu bagaimana 
sikap ulama’ menanggapi masalah ini?

Meskipun Islam mengajarkan bahwa 
memenuhi janji adalah suatu kewajiban, da
lam masalah janji akan menikah ini kadang
kadang terjadi halhal yang dapat menjadi 
alasan yang sah menurut Islam untuk me
mutuskan hubungan petunangan. Misalnya, 
diketahui adanya cacat fisik atau mental pada 
salah satu pihak beberapa waktu setelah per
tunangan, yang dirasakan akan mengganggu 
tercapainya tujuan itu tidak dipandang me
langgar kewajiban termasuk hak khiyar.

Berbeda halnya pemutusan per–tunan
gan tanpa alasan yang sah menurut ajaran 
Islam. Misalnya, karena ingin mendapatkan 
yang lebih baik dari segi keduniaan. Ditinjau 
dari segi nilai moral Islam, pemutusan per
tunangan seperti itu sama sekali tidak dapat 
dibenarkan.

Masalah yang sering muncul adalah 
pada masa peminangan, pihak lakilaki 

memberikan hadiahhadiah pertunangan 
atau – mungkin – mahar telah dibayarkan 
kepada pihak perempuan sebelum akad 
nikah dilaksanakan, bagaimana nasib had
iahhadiah atau mahar tersebut apabila 
akhirnya pertunangan terputus? Apakah 
dikembalikan pada pihak lakilaki atau 
tetap menjadi hak sepenuhnya calon istri 
yang urung tersebut? Mahar yang diba
yarkan sebelum akad nikah (dalam masa 
tunangan) menjadi hak lakilaki, kecuali 
apabila direlakan, sebab kewajiban suami 
membayar maskawin adalah setelah ter
jadi ikatan pernikahan.

Sedangkan mengenai hadiahhadiah 
pertunangan, seperti tanda pengokoh 
(peningset atau pikukuh di jawa) para ula
ma’ berbeda pendapat :
1. Sebagian ulama’ (Syafi’iyah) menga

takan bahwa kedua belah pihak boleh 
menuntut kembali atas pemberian
nya, baik pembatalan tunangan terse
but bersumber dari pihak mempelai 
pria maupun dari mempelai wanita, 
dan jika barang pemberian tersebut 
telah rusak atau berubah menjadi ba
rang lain maka wajib mengembalikan 
qimahnya. 

2. Madzhab Hanafiah mengatakan jika 
hadiah itu masih utuh dan tidak ada 
perubahan, maka kedua belah pihak 
boleh menuntutnya kembali, namun 
bila terjadi perubahan atau rusak, 
maka kedua belah pihak tidak boleh 
saling menuntut kembali atas pemberi
annya itu. 
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3. Berbeda lagi dengan pendapat Malikiah, 
menurutnya pihak yang menghendaki 
pembatalan tali tunangan tidak berhak 
apaapa atas pemberiannya, dan harus 
mengembalikan hadiahhadiah yang 
pernah diterima dari pihak lain baik 
barangnya masih utuh ataupun telah 
rusak, atau berubah menjadi barang 
lain. Penyimpangan dari ketentuan 
tersebut hanya dibanarkan apabila ada 
syarat lain antara keduabelah pihak, 
atau apabila ‘urf (adat kebiasaan) tem
pat pihapihak bersangkutan menga
takan lain.

G.  Akibat Hukum Pinangan
Pada prinsipnya apabila peminangan 

telah di lakukan oleh seorang lakilaki ter
hadap seorang wanita, belum berakibat 
hukum. Kompilasi menegaskan :
1.  pinangan belum menimbulkan akibat 

hukum dan para pihak bebas memu
tuskan hubungan peminangan.

2. Kebebasan memutuskan hubungan 
pinangan di lakukan dengan tata cara 
yang baik sesuai dengan tuntunan 
agama dan kebiasaan setempat, se

hingga tetap terbina kerukunan dan 
saaling menghargai.
Peminangan itu adalah suatu usaha 

yang dilakukan mendahului pernikahan. 
Namun peminangan itu bukan suatu perjan
jian yang mengikat untuk dipatuhi. Lakilaki 
yang meminang atau pihak yang dipinang 
dalam masa menjelang pernikahan dapat saja 
membatalkan pinangan tersebut, meskipun 
dulunya ia menerima. Meskipun demikian, 
pemutusan peminangan tersebut sebaiknya 
dilakukan secara baik dan tidak menyakiti 
pihak manapun. Pemberian yang dilakukan 
dalam acara pinangan tersebut tidak mempu
nyai kaitan apapun dengan mahar yang diber
ikan kemudian dalam pernikahan. Dengan 
demikian, pemberian tersebut dapat diambil 
kembali bila peminangan itu tidak berlanjut 
dengan pernikahan.

Hubungan antara lakilaki yang me
minang dengan perempuan yang dipi
nang selama masa antara peminangan dan 
perkawinan adalah sebagaimana hubun
gan lakilaki dan perempuan asing (ajnabi 
dan ajnabiyah). Oleh karena itu, belum 
berlaku hak dan kewajiban (suamiistri) 
diantara keduanya.
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A.  Definisi Khiyar (Hak Pilih)
Secara etimologi, khiyar artinya: 

Memilih, menyisihkan, dan menyaring. 
Secara umum artinya adalah menentu
kan yang terbaik dari dua hal (atau lebih) 
untuk dijadikan orientasi. Secara termi
nologis dalam ilmu fiqih artinya: Hak yang 
dimiliki orang yang melakukan perjanjian 
usaha untuk memilih antara dua hal yang 
disukainya, meneruskan perjanjian terse
but atau membatalkannya.

Berikut beberapa arti tentang khiyar: 
1. Khiyar artinya “boleh memilih antara 

dua, meneruskan akad jual beli atau 
mengurugkan (menarik kembali, ti
dak jadi dijula beli)”. Diadakan khi-
yar oleh syara’ agar kedua orang tadi 
yang berjual beli dapat memikirkan 
kemaslahatan masingmasing lebih 
jauh, supaya tidak akan tejadi pe
nyesalan dikemudaian hari lantaran 
merasa tertipu.

2. Khiyar ialah mencari kebaikan dari dua 
perkara; melangsungkan atau mem
batalkan. 

KHIYAR 3. Khiyar yaitu pemilihan di dalam me
lakukan akad jual beli apakah mau 
meneruskan akad jual beli atau men
gurungkan/ menarik kembali ke
hendak untuk melakukan jual beli.

4. Khiyar adalah memilih akan menerus
kan jual beli atau akan membatalkan
nya.

5. Khiyar ialah suatu perjanjian (per
akadan) antara pembeli dan penjual 
untuk memilih kemungkinan jadi 
atau tidak jadinya jual beli dalam 
tempo tertentu (yang ditentukan ke
dua belah pihak)

 
B. Macam-Macam Khiyar (Hak 

Pilih)
Menurut ulama Hanafiyah jumlah 

khiyar ada 17. Ulama Malikiyah membagi 
khiyar menjadi dua bagian yaitu khiyar al-
taamul (melihat, meneliti) yakni khiyar 
secara mutlak dan khiyar naqish (kurang) 
yakni apabila terdapat kekurangan atau aib 
pada barang yang dijual.

 Ulama syafi’iyah berpendap bahwa 
khiyar terbagi dua yakni khiyar al-tasyahi 
adalah khiyar yang menyebabkan pembeli 
memperlamakan transaksi sesuai dengan se
leranya terhadap barang, baik dalam majlis 
maupun syarat. Kedua adlah khiyar naqhi-
sah yang disebabkan adanya perbeadaan 
dalam lafazh atau adanya kessalahan dalam 
pembuatan atau pergantian.

Macammacam khiyar dalam perjan
jian Usaha menurut Islam 



Ensiklopedia Mengenal Islam568

1.  Hak Pilih Di Lokasi Perjanjian (Khi
yarul Majlis)
Yakni semacam hak pilih bagi pihak

pihak yang melakukan perjanjian untuk 
membatalkan perjanjian atau melanjutkan
nya selama belum beranjak dari lokasi per
janjian. Dasarnya adalah sabda Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wasallam : “Penjual dan 
pembeli memiliki kebebasan memilih se
lama mereka belum beranjak dari lokasi 
transaksi.?

Arti beranjak di sini adalah luas, 
dikembalikan kepada kebiasaan.
2.  Hak Pilih Dalam Persyaratan (Khiyar 

asySyarth)
Yakni persyaratan yang diminta oleh 

salah satu dari pihakpihak yang terkait da
lam perjanjian, atau diminta masingmasing 
pihak untuk dirinya sendiri atau untuk pihak 
lain, untuk diberikan hak menggagalkan 
perjanjian dalam jangka waktu tertentu.

Dasar disyariatkannya hak pilih ini 
adalah hadits Habban bin Munqidz. Ia 
sering kali tertipu dalam jual beli karena 
ketidakjelasan barang jualan, maka Nabi 
shallallahu ‘alaihi wasallam memberikan 
kepadanya hak pilih. Beliau shallallahu 
‘alaihi wasallam bersabda “Kalau engkau 
membeli sesuatu, katakanlah, ‘Tidak ada 
penipuan’.” [Diriwayatkan oleh Bukhari 
dalam kitab al Buyu’; bab: Penipuan yang 
dilarang dalam jualbeli, nomor 2117. Juga 
dalam kitab al Hiyal, nomor 4964. Di
riwayatkan oleh Muslim dalam kitab al 
Buyu barang yang tertipu dalam jual beli, 
nomor:1533]]

Hak pilih ini juga bisa dimiliki oleh se
lain pihakpihak yang sedang terikat dalam 
perjanjian menurut mayoritas ulama demi 
merealisasikan hikmah yang sama dari di
syariatkannya persyaratan hak pilih bagi 
pihakpihak yang terikat tersebut. Penda
pat ini ditentang oleh Zufar dan Imam Asy
Syafi’i dalam salah satu pendapat beliau. 
Namun pendapat mayoritas ulama dalam 
persoalan ini lebih tepat.

Hak pilih persyaratan masuk dalam 
berbagai perjanjian permanen yang bisa 
dibatalkan. Nikah, thalaq, khulu’ dan se
jenisnya tidak menerima hak pilih yang 
satu ini, karena semua akad tersebut secara 
asal tidak bisa dibatalkan.
3.  Hak Pilih Melihat (Khiyar arRu’yah)

Maksudnya adalah hak orang yang 
terikat perjanjian usaha yang belum meli
hat barang yang dijadikan objek perjanjian 
untuk menggagalkan perjanjian itu bila ia 
melihatnya (dan tidak berkenan).

Untuk keabsahan hak pilih ini, diper
syaratkan dua hal: Yang menjadi objek 
perjanjian hendaknya merupakan benda 
tertentu, seperti rumah, mobil dan sejenis
nya. Kedua, hendaknya benda itu memang 
belum dilihat saat akad.

Hak pilih melihat ini memang masih 
diperselisihkan oleh para ulama berdasar
kan perselisihan mereka terhadap boleh 
tidaknya menjual barangbarang yang 
tidak terlihat wujudnya. Sebagian ulama 
membolehkannya secara mutlak. Ada juga 
yang justru melarangnya secara mutlak. 
Sebagian ulama ada yang membolehkan 
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dengan satu persyaratan, dan bila tanpa 
persyaratan itu mereka melarangnya.
4.  Hak Pilih Karena Cacat Barang (Khi

yar Aib)
Hak pilih ini dimiliki oleh masingmas

ing dari pihakpihak yang terikat perjanjian 
untuk menggagalkan perjanjian tersebut 
bila tersingkap adanya cacat pada objek per
janjian yang sebelumnya tidak diketahui.

Oleh sebab itu disyariatkan hak pilih 
terhadap cacat, sehingga bisa menganti
sipasi adanya cacat yang menghilangkan 
kerelaan.

Cacat yang bisa ditolak dengan hak pilih 
ini adalah cacat yang bisa mengurangi har
ga barang di kalangan para pedagang. Yang 
menjadi barometer di sini tentu saja orang
orang yang berpengalaman di bidang perni
agaan barang tersebut. Juga dipersyaratkan 
bahwa cacat itu sudah ada sebelum serah 
terima, dan hendaknya orang yang melaku
kan perjanjian tidak mengetahui cacat itu. 
Persyaratan ini sudah dapat dimaklumi se
cara aksiomatik.

Hak pilih terhadap cacat ini mem
berikan hak kepada orang yang terikat 
per janjian untuk melanjutkan perjanjian 
tersebut atau membatalkannya. Te tapi 
kalau orang tersebut sudah rela dengan 
adanya aib itu secara terus terang atau ada 
indikasi ke arah hal itu, maka hak pilih itu 
dengan sendirinya gugur.
5.  Hak Pilih Menentukan Objek Per–

janjian Usaha
Artinya, hak bagi pembeli atau pen

jual untuk memilih dengan konsekuensi 

per–syaratan dalam perjanjian usaha yang 
akan dilakukannya, untuk menentukan 
satu dari dua atau tiga objek yang sama 
nilai atau harganya. Perjanjian itu berlaku 
pada salah satu dari dua atau tiga objek itu 
saja, dan salah satu dari pihakpihak yang 
melakukan perjanjian tersebut berhak 
memilihnya.

Hak ini masih diperdebatkan juga oleh 
para ulama. Mayoritas ulama melarangnya, 
karena ketidakjelasan objek perjanjian, se
hingga ibarat menjual kucing dalam karung 
yang itu jelas merusak perjanjian tersebut. 
Abu Hanifah membolehkan sistem ini da
lam keadaan mendesak atau karena sudah 
menjadi kebiasaan, dengan catatan bahwa 
ketidakjelasan objek perjanjian itu tidak 
menyebabkan terjadinya pertikaian.

Keabsahan hak pilih ini bagi yang mem
benarkannya, membutuhkan tiga syarat:
a. Pilihan itu hendaknya terhadap tiga 

macam objek atau kurang, karena itu 
yang menjadi kebutuhan. Bila lebih 
dari itu, jelas tidak sesuai dengan ke
butuhan dan tidak ada alasan untuk 
melakukannya.

b. Adanya perbedaan antara ketiga ob
jek tersebut dengan penjelasan harga 
masingmasing barang. Adanya per
bedaan itu untuk menepis adanya 
ketidakseriusan dalam memilih. Se
mentara penjelasan harga itu untuk 
menepis ketidakjelasan objek yang 
menimbulkan perselisihan.

c. Pembatasan waktu. Abu Hanifah 
memberi persyaratan agar tidak lebih 
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dari tiga hari, dianalogikan dengan 
hak pilih persyaratan. Namun kedua 
sahabat beliau lebih memilih semata
mata dibatasi waktunya saja, meskip
un lebih dari tiga hari.
Mereka yang membolehkan hak pi

lih ini juga berbeda pendapat, apakah 
dalam hak pilih ini juga dipersyaratkan 
adanya khiyar syarth? Yakni dengan cara 
salah satu yang terikat perjanjian men
etapkan syarat bagi dirinya untuk bisa 
menetapkan batasan waktu, dan hen
daknya ia diberikan hak membatalkan 
perjanjian dalam jangka waktu tertentu, 
sehingga ia diberi pilihan antara memi
lih objek atau membatalkan. Atau tidak 
ada persyaratan demikian? Sehingga ia 
hanya memiliki kesempatan memilih 
atau menetapkan batasan waktu saja, na
mun tidak berhak menolak seluruhnya? 
Sedangkan mayoritas dalam madzhab ini 
mereka memilih pendapat terakhir ini.

C. Cacat Dalam Perjanjian Usaha 
Ketika melakukan sebuah perjanjian 

usaha terkadang perjanjian itu diselimuti 
beberapa cacat yang bisa menghilangkan 
kerelaan sebagian pihak, atau menjadikan 
perjanjian itu tidak memiliki sandaran ilmu 
yang benar. Maka pada saat itu pihak yang 
dirugikan berhak membatalkan, perjanjian. 
Gambaran cacat itu dapat dipaparkan seba
gai berikut:

1.   Intimidasi
Yakni mengintimidasi pihak lain un

tuk melakukan ucapan atau perbuatan 

yang tidak disukainya dengan gertakan 
dan ancaman.

Intimidasi itu terbukti dengan halhal 
berikut:
a. Pihak yang mengintimidasi hendak

nya mampu melaksanakan ancaman
nya.

b. Orang yang diintimidasi bersangka 
berat bahwa ancaman itu akan dilak
sanakan terhadapnya.

c. Kalau salah satu dari dua hal ini apal
agi keduaduanya tidak ada, maka 
intimidasi itu dianggap mainmain, 
tidak berpengaruh sama sekali.
Para ahli fiqih telah bersepakat bahwa 

berbagai kegiatan finansial yang didasari 
oleh suka sama suka, seperti jual beli dan 
sejenisnya tidak dianggap sah bila dilaku
kan di bawah intimidasi. Namun apakah 
semua kegiatan itu dibolehkan setelah 
hilangnya intimidasi atau tidak? Yakni 
apabila muncul kerelaan setelah sebelum
nya diintimidasi, apakah bisa dibenarkan 
atau tidak? Ada perbedaan pendapat di 
kalangan alim ulama. Mayoritas ulama 
melarangnya, sementara Abu Hanifah 
membolehkannya.

2.   Kekeliruan.
Cacat ini berkaitan dengan objek perjan

jian usaha tertentu. Yakni dengan menggam
barkan objek perjanjian dengan satu gamba
ran tertentu, ternyata yang tampak berkeba
likan. Seperti orang yang membeli perhiasan 
berlian, ternyata dibuat dari kaca. Atau orang 
yang membeli pakaian dari sutera, ternyata 
hanya dibuat dari katun.
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Kekeliruan itu sendiri ada dua macam:

a. Kekeliruan yang berkonsekuensi ba
talnya perjanjian yang dilakukan, 
yakni yang perbedaannya kembali 
kepada perbedaan jenis objek perjan
jian, atau perbedaan menyolok pada 
fasilitas yang menjadi objek, seperti 
perbedaan antara emas dengan tem
baga, atau antara hewan sembelihan 
dengan bangkai pada perjanjian jual 
beli daging.

b. Kekeliruan yang bukan pada perbe
daan jenis atau perbedaan fasilitas 
yang menyolok, seperti orang yang 
membeli hewan jantan, ternyata 
hewannya betina, atau sebaliknya. 
Kekeliruan ini tidaklah membatal
kan perjanjian tersebut, akan tetapi 
pihak yang dirugikan berhak untuk 
membatalkannya.

3.    Ghubn (Penyamaran Harga Barang)
Ghubn secara bahasa artinya adalah 

pengurangan. Dalam terminologi ilmu 
fiqih, artinya adalah pengurangan pada 
salah satu alat kompensasi, atau barter 
antara dua alat kompensasi dianggap tidak 
adil karena tidak sama antara yang diberi 
dengan yang diterima. Seperti orang yang 
menjual rumah seharga sepuluh juta pada
hal hartanya hanya delapan juta. Dari pihak 
orang yang melakukan penyamaran harga, 
berarti memindahkan kepemilikan barang 
dengan kompensasi lebih dari harga ba
rang. Sementara dari pihak yang menjadi 
korban penyamaran harga barang, memi

liki barang dengan harga lebih mahal dari 
harga sesungguhnya barang tersebut.

Penyamaran harga barang itu send
iri menurut kalangan ahli fiqih ada dua 
macam : Penyamaran berat dan penyama
ran ringan.
a. Penyamaran Ringan : Yakni penya

maran pada harga barang yang tidak 
sampai mengeluarkannya dari harga 
pasaran, yakni harga yang diperkira
kan oleh orangorang yang berpen
galaman di bidang perniagaan.

b. Penyamaran Berat Yakni yang sam
pai mengeluarkan barang dari harga 
pasarannya. Penyamaran harga barang 
semacam ini tentu saja membatalkan 
perjanjian yang subjeknya adalah seba
gai harta waqaf atau harta orang yang 
dicekal, atau harta Baitul Mal, karena 
pengoperasian hartaharta semacam 
ini harus berada dalam lingkaran ke
maslahatan harta tersebut.
Adapun dalam perjanjianperjanjian 

usaha lain, masih diperselisihkan pengar
uh penyamaran berat ini terhadapnya. Ada 
tiga pendapat yang popular :
a. Penyamaran harga semacam itu tidak 

ada pengaruhnya sama sekali, demi 
menjaga kepentingan berlangsungnya 
perjanjian usaha yang dilakukan dan 
menjaganya agar tidak batal. Karena 
orang yang menjadi korban penyama
ran harga barang itu tidak lepas dari 
sikap teledor dan terburuburu. Untuk 
itu ia juga harus menanggung akibat 
perbuatannya itu.
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b. Orang yang menjadi korban penya
maran harga barang itu berhak mem
batalkan perjanjian, untuk melepas
kan sikap semenamena terhadap di
rinya.

c. Penyamaran harga barang ini bisa 
dimasukkan hitungan bila tujuan
nya adalah penipuan dari satu pihak, 
pihak yang menjadi korban berhak 
membatalkannya. Kalau tidak den
gan niat menipu pembeli, maka tidak 
ada pengaruh apaapa. Kemungkinan 
inilah pendapat yang paling pas dari 
semua pendapat di atas. Barometer 

pembedaan antaran penyamaran rin
gan dengan berat adalah kebiasaan. 
Karena tidak ada batasan paten dalam 
persoalan ini.

D.   Fungsi Khiyar
Fungsi khiyar adalah supaya kedua 

orang yang berjual beli dapat memikirkan 
lebih lanjut mengenai dampak positif atau 
negatifnya bagi mereka masingmasing. 
Dengan demikian diantara kedua belah 
pihak tidak akan terjadi penyesalan di be
lakang hari karena adanya penipuan, kes
alahan, dan paksaan. 
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A.  Pengertian 
Sepatu atau segala jenis alas kaki yang 

bisa menutupi tapak kaki hingga kedua 
mata kaki, baik terbuat dari kulit maupun 
bendabenda lainnya. Dimana alas kaki 
bisa digunakan untuk berjalan kaki.

Mengusap khuff artinya adalah men
gusap sepatu, sebagai ganti dari men–
cuci kaki pada saat wudhu`. Mengusap 
khuff merupakan bentuk keringanan yang 
diberikan oleh Allah kepada umat Islam. 
Biasanya terkait dengan masalah udara yang 
sangat dingin padahal ada kewajiban untuk 
berwudhu dengan air dan hal itu menyu
litkan sebagian orang untuk membuka ba
junya, sehingga dibolehkan dalam kondisi 
tertentu untuk berwudhu tanpa membuka 
sepatu atau mencuci kaki. Cukup dengan 
mengusapkan tangan yang basah dengan air 
ke bagian atas sepatu dan mengusapnya dari 
depan ke belakang pada bagian atas. 

B.  Pensyariatan
Pensyariatan mengusap khuff didasari 

oleh beberapa dalil antara lain hadis Ali r.a

KHUF Dari Ali bin Abi Thalib berkata :`Se-
andainya agama itu semata-mata menggu-
nakan akal maka seharusnya yang diusap 
adalah bagian bawah sepatu ketimbang 
bagian atasnya. Sungguh aku telah melihat 
Rasulullah mengusap bagian atas kedua se-
patunya.(HR. Abu Daud dan Daru Qudni 
dengan sanad yang hasan dan disahihkan 
oleh Ibn Hajar)

Selain itu ada juga hadis Ali Lainnya
Dari Ali bin Abi Thalib r.a berkata 

bahwa Rasulullah menetapkan tiga hari 
untuk musafir dan sehari semalam un-
tuk orang mukim (untuk boleh mengusap 
khuff). (HR. Muslim, Abu Daud, Tirmizi 
dan Ibn Majah.)

Juga ada hadis dari al Mughirah bin 
Syu`bah

Dari al Mughirah bin Syu`bah ber-
kata : Aku bersama dengan Nabi (dalam 
sebuah perjalanan) lalu beliau berwudhu. 
aku ingin membukakan sepatunya namun 
beliau berkata :`Tidak usah, sebab aku me-
masukkan kedua kakiku dalam keadaan 
suci”. lalu beliau hanya megusap kedua se-
patunya (HR. Mutafaqun `Alaih) 

Ada juga hadis Sofwan bin `Asal
Dari Sofwan bin `Asal berkata bahwa 

Rasululah saw. memrintahkan kami untuk 
mengusap kedua sepatu bila kedua kaki 
kami dalam keadaan suci. selama tiga hari 
bila kami bepergian atau sehari semalam 
bila kami bermukim, dan kami tidak boleh 
membukanya untuk berak dan kencing ke-
cuali karena junub (HR. Ahmad, NasA`i, 
Tirmizi dan dihasankan oleh Bukhari) 
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C.  Kalangan yang Mengingkari  
Kalangan Syi`ah Imamiyah, Zaidiyah, 

Ibadhiyah, Khawarij adalah termasuk mer
eka yang mengingkari pensyariatan men
gusap dua sepatu. Dengan pengecualian 
bahwa syiah al-Imamiyah membolehkan
nya bila dalam keadaan darurat saja. Se
dangkan Khawarij mutlak tidak membole
hkannya. 

Dalil mereka adalah bahwa semua 
hadis diatas dianggap mansukh oleh ayat 
tentang wudhu pada surat AlMaidah

“Hai orang-orang yang beriman, apabi-
la kamu hendak mengerjakan shalat, maka 
basuhlah mukamu dan tanganmu sampai 
dengan siku, dan sapulah kepalamu dan 
kakimu sampai dengan kedua mata kaki, 
dan jika kamu junub maka mandilah, dan 
jika kamu sakit atau dalam perjalanan atau 
kembali dari tempat buang air atau meny-
entuh perempuan, lalu kamu tidak mem-
peroleh air, maka bertayammumlah dengan 
tanah yang baik ; sapulah mukamu dan 
tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak 
hendak menyulitkan kamu, tetapi Dia hen-
dak membersihkan kamu dan menyempur-
nakan ni`mat-Nya bagimu, supaya kamu 
bersyukur.”(QS.al Maidah:6) 

Pendapat ini tentu saja tidak benar 
sebab para ahli sejarah sepakat bahwa 
ayat wudhu ini turun pada saat perang 
Bani Mushtaliq yang terjadi pada bulan 
sya`ban tahun ke enam hijriah. Sedangkan 
hadis tentang mengusap khuff terjadi pada 
perang Tabuk, yang jatuh pada bulan rajab 
tahun kesembilan hijriah. Jadi bagaimana 

mungkin ayat yang turun lebih dahulu me
nasakh atau membatalkan hukum yang da
tang kemudian? 

Mereka juga berhujjah bahwa Ali bin 
Abi Thali ra pernah berkata: Bahwa Qur`an 
mendahului tentang masalah khuff. Penda
pat ini juga salah, sebab perkataan beliau 
ra itu dari segi riwayat termasuk munqati` 
(terputus), sehingga tidak bisa dijadikan 
hujjah (argumen) yang diterima. 

D.  Praktek Mengusap Khuf
Mengusap sepatu dilakukan dengan 

cara membasahi tangan dengan air, pal
ing tidak menggunakan tiga jari, mulai 
dari bagian atas dan depan sepatu, tangan 
yang basah itu ditempelkan ke sepatu dan 
digeserkan ke arah belakang di bagian atas 
sepatu. Ini dilakukan cukup sekali saja, 
tidak perlu tiga kali. Sebenarnya tidak dis
unnahkan untuk mengulanginya beberapa 
kali seperti dalam wudhu`. Dan tidak sah 
bila yang diusap bagian bawah sepatu, atau 
bagian sampingnya atau bagian belakang
nya. 

 Yang wajib menurut mazhab AlMa•	

likiyah adalah mengusap seluruh 
bagian atas sepatu, sedangkan bagian 
bawahnya hanya disunahkan saja. 

 Sedangkan mazhab AsSyafiiyah men•	

gatakan cukuplah sekedar usap seba
gaimana boleh mengusap sebagian 
kepala, yang diusap adalah bagian atas 
bukan bawah atau belakang. 

 Mazhab AlHanabilah mengatakan •	

bah wa haruslah terusap sebagian be
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sar bagian depan dan atas sepatu. 
Tidak disunahkan mengusap bawah 
atau belakangnya sebagaimana per
kataan al Hanafiyah. 

E.  Syarat untuk Mengusap Sepatu
1.  Berwudhu sebelum memakainya

Sebelum memakai sepatu seseorang 
diharuskan berwudhu atau suci dari hadas 
baik kecil maupun besar. Sebagian ulama 
mengatakan suci hadas kecilnya bukan 
dengan tayamum tetapi dengan wudhu. 
Namun mazhab AsSyafiiyah mengatakan 
boleh dengan tayamum. 
2.  Sepatunya harus suci dan menutupi 

tapak kaki hingga mata kaki 
Tidak dibolehkan mengusap sepatu 

yang tidak menutupi mata kaki bersama 
dengan tapak kaki. Sepatu itu harus rapat 
dari semua sisinya hingga mata kaki. Sepa
tu yang tidak sampai menutup mata kaki 
tidak masuk dalam kriteria khuff yang di
syariatkan, sehingga meski dipakai, tidak 
boleh menjalankan syariat mengusap.
3.  Tidak Najis

Bila sepatu terkena najis maka tidak 
bisa digunakan untuk masalah ini. Atau 
sepatu yang terbuat dari kulit bangkai yang 
belum disamak menurut AlHanafiyah 
dan AsSyafiiyah. Bahkan menurut Al
Malikiyah dan AlHanabilah, hukum kulit 
bangkai itu tidak bisa disucikan walaupun 
dengan disamak, sehingga semua sepatu 
yang terbuat dari kulit bangkai tidak bisa 
digunakan unuk masalah ini menurut 
mereka. 

4.  Tidak bolong 
Mazhab AsSyafiiyah dalam pen–dap

atnya yang baru dan mazhab AlHanabilah 
tidak membolehkan bila sepatu itu bolong 
meskipun hanya sedikit. Sebab bolongnya 
itu menjadikannya tidak bisa menutupi se
luruh tapak kaki dan mata kaki. Sedang
kan mazhab AlMalikiyah dan mazhab Al
Hanfiyah secara istihsan dan mengangkat 
dari keberatan mentolerir bila ada bagian 
yang sedikit terbuka, tapi kalau bolongnya 
besar mereka pun juga tidak membenar
kan. 
5.  Tidak tembus air 

Mazhab AlMalikiyah mengatakan 
bahwa sepatu itu tidak boleh tembus air. 
Sehingga bila terbuat dari bahan kain atau 
berbentuk kaus kaki dari bahan yang tem
bus air dianggap tidak sah. Namun jumhur 
ulama menganggap bahwa itu bolehboleh 
saja. Sehingga mazhab AlHanafiyah pun 
juga membolehkan seseorang mengusap 
kaos kakinya yang tebal. 

F.  Masa Berlaku
Jumhur ulama mengatakan seseorang 

boleh tetap mengusap sepatunya selama 
waktu sampai tiga hari bila dia dalam 
keadaan safar. Bila dalam keadan mukim 
hanya satu hari. Dalilnya adalah yang telah 
disebutkan diatas: 

“Dari Sofwan bin `Asal berkata bahwa 
Rasululah saw. memrintahkan kami untuk 
mengusap kedua sepatu bila kedua kaki 
kami dalam keadaan suci. selama tiga hari 
bila kami bepergian atau sehari semalam 
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bila kami bermukim, dan kami tidak boleh 
membukanya untuk berak dan kencing ke-
cuali karena junub”(HR. Ahmad, NasA`i, 
Tirmizi dan dihasankan oleh Bukhari) 

Sedangkan mazhab AlMalikiyah 
tidak memberikan batasan waktu. Jadi se
lama waktu itu tidak dicopot selama itu 
pula dia tetap boleh mengusap sepatu. Dal
ilnya ialah : 

Dari Ubai bin Imarah r.a berkata: Ya 
Rasulullah bolehkah aku mengusap dua se-
patu beliau menjawab boleh aku bertanya 
lagi sehari ? beliau menjawab: sehari. Aku 
bertanya lagi ? Beliau menjawab : dua hari. 
Aku bertanya lagi tiga hari ? Beliau men-
jawab terserah.(HR. Abu Daud) 

Hadis ini lemah isnadnya, dan rijalnya 
tidak dikenal sehingga pendapat al Maliki
yah ini dianggap lemah. 

G.  Yang Membatalkan
Sudah disebutkan sebelumnya bahwa 

masa berlaku syariat mengusap khuff ini 
sehari semalam bagi yang muqim dan 3 
hari tiga malam bagi musafir. Semua itu 
terjadi manakala tidak ada halhal yang 
membatalkan kebolehannya. Namun 
apabila dalam masa sehari semalam atau 
3 hari 3 malam itu terjadi sesuatu yang 
membatalkan kebolehan mengusap khuff, 
maka secara otomatis selesai sudah masa 
berlakunya, meski belum sampai batas 
maksimal waktunya.

Adapun halhal yang bisa membatal
kan kebolehan mengusap kedua khuff 
antara lain adalah :

1.  Mendapat janabah 
Bila seorang yang telah mengenakan 

khuff mendapatkan janabah, baik karena 
hubungan suami istri, atau karena keluar 
mani, maka dengan sendirinya gugur ke
bolehan mengusap kedua khuff sebagai 
ganti dari mencuci kaki dalam wudhu`. 
Sebab atasnya ada kewajiban yang lebih 
utama, yaitu mandi janabah. Dan untuk 
itu, dia wajib melepas sepatunya, lantaran 
kewajiban mandi janabah adalah merata
kan air ke seluruh tubuh, termasuk ke ked
ua kaki. Dan untuk itu dia wajib melepas 
kedua khuffnya. Dan melepas kedua khuff 
tentu membatalkan kebolehannya.

2.  Melepas atau terlepas sepatu baik 
satu atau keduanya.
Apabila selama harihari dibolehkan

nya mengusap dua khuff, seseorang me
lepas sepatunya, maka kebolehan men
gusap khuff dengan sendirinya menjadi 
gugur. Sebab syarat pelaksanan syariat ini 
adalah selalu dikenakannya kedua khuff 
tanpa dilepaskan. Jadi 24 jam dalam sehari 
harus tetap mengenakan. Sekali dilepas, 
maka batal kebolehannya.

3.  Bolong atau robek sehingga terlihat
Dengan bolongnya sepatu sehingga 

kaki yang di dalam sepatu bisa terlihat, 
maka kebolehan mengusap dua khuff den
gan sendirinya menjadi batal. 

4.  Basahnya kaki yang ada di dalam se-
patu
Apabila kaki dalam sepatu terkena air 

hingga basah, maka kebolehan mengusap 
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dua khuff menjadi batal dengan sendirinya. 
Dalam hal ini, keringnya kaki dalam khuff 
menjadi syarat sahnya syariat ini.

5.  Habis waktunya.
Yaitu satu hari satu malam buat mer

eka yang muqim dan 3 hari bagi mereka 

yang dalam keadaan safar. Bila telah habis 
waktunya, wajib atasnya untuk berwudhu` 
dengan sempurna, yaitu dengan mencuci 
kaki. Namun setelah itu boleh kembali 
mengusap khuff seperti sebelumnya.
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A.   Pengertian Khutbah
Menurut Etimologi, khutbah adalah 

ucapan, ceramah, pidato, atau istilahis
tilah lainnya yang semakna dengan khut
bah.

Sedangkan khutbah menurut etimolo
gi Syari’at Islam adalah pidato yang diucap
kan oleh seorang khatib di depan jemaah 
shalat Jum’at sebelum shalat Jum’at dengan 
memenuhi semua syarat dan rukunnya.

Khutbah antara lain bertujuan untuk 
memberikan nasihat kepada para jemaah, 
baik  yang menyangkut masalah keiman
an, ibadah, pendidikan, mu’amalah, akhlak 
dan lainlain.

Agar maksud di atas bisa dicapai den
gan baik, maka khutbah sebaiknya dilaku
kan dengan suara yang keras, bahasa yang 
baik, katakata  yang fasih, tersusun dan 
lainlain. Dengan kata lain, khatib harus 
menghindari ucapanucapan yang ngawur, 
dan berteletele yang menyebabkan jemaah 
jenuh, bosan dan enggan memperhatikan 
ucapannya.

KHUTBAH  Semua itu bisa dicapai melalui 
persiapan yang matang serta dilakukan 
dengan penuh tanggung jawab. Namun 
demikian, khutbah tidak bisa disamakan 
dengan pidato atau ceramah biasa, sebab 
khutbah memiliki aturanaturan khusus 
yang tidak terdapat dalam ceramah pidato 
biasa.

B.  Hukum Khutbah
Para  Ulama telah sepakat bahwa hu

kum khutbah Jum’at adalah wajib. Dengan 
demikian, shalat Jum’at dipandang sah 
apabila didahului oleh dua khutbah, khut
bah awwal (pertama) dan khutbah tsani 
(kedua). Hal itu antara lain didasarkan 
pada dalildalil berikut:
1.  Firman Allah Swt.

 Bersegeralah kamu semua untuk dzikir 
kepada Allah
Sebahagian besar ulama tafsir ber

pendapat bahwa maksud zikir pada ayat 
tersebut adalah khutbah.
2. Nabi Saw. tidak pernah melaksana

kan shalat jum’at tampa didahului 
khutbah. Tentu saja semua umat Is
lam harus mengikuti tata cara shalat 
Jum’at yang telah dipraktikkan oleh 
Rasulullah Saw. Sebab beliau bersab
da:

Shalatlah kalian semua sebagaimana 
kamu semua melihat saya shalat.
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3. Adanya beberapa hadits yang men
erangkan tentang khutbah Rasulullah 
Saw., antara lain:

 

Dari Ibn Umar r.a.:

Rasulullah Saw. berkhutbah pada hari 
Jum’at dengan dua kali khutbah dan duduk 
di antara keduanya.  (Bukhari dan Mus
lim).

 Dari Jabir bin Tsamurah:
Sesungguhnya Nabi Saw. berkhutbah 

dua kali dan duduk di antara keduanya. 
Beliau berkhutbah sambil berdiri ( HR. 
Muslim).

Sebagian kelompok fuqaha lain ber
pandangan bahwa khutbah merupakan 
hal yang khusus ketika hendak shalat, 
dan di anggap sebagai pengganti dua ra
kaat shalat zuhur yang hilang. Karena itu 
khutbah merupakan syarat shalat jum’at 
bahkan merupakan syarat sahnya shalat 
jum’at. Sedangkan sebagian fuqaha yang 
lain berpendirian bahwa khutbah jum’at 
adalah dalam rangka memberikan nasihat 
sebagaimana nasihatnasihat lain kepada 
jama’ah jum’at karena itu, mereka meyim
pulkan bahwaa khutbah bukan merupakan 
pilar shalat jum’at. (Suparta, 2006: 27)

Pendapat lainnya menyatakan bahwa 
khutbah jum’at dalam pengertian aslinya 
adalah memberi nasihat, tetapi mereka 
menganggap bahwa khutbah jum’at seba
gai khutbah khusus yang sudah ditetapkan 
syar’i. Ayat AlQur’an yang menjelaskan 
alas an ulama yang menyatakan wajib
nya khutbah, tanpa melepaskan penger
tian aslinya. Mereka memberi interpretasi 
pada kalimat dzikrullah (mengingat Allah) 
dengan arti khutbah, ayat tersebut adalah: 
“maka bersegeralah kamu kepada mengin
gat Allah”. (Qs.Aljumu’ah:9)

Begitu pentingnya kedudukan khut
bah jum’at, sehingga mendengarkan khut
bah merupakan keharusan yang diperin
tahkan. Sementara mengerjakan halhal di 
luar pelaksanaan khutbah sangat dilarang. 
Karena itu pula selama khutbah berlang
sung orang yang mendengarkan khutbah 
diharuskan menjaga mulutnya untuk tidak 
berkatakata, meskipun hanya satu kata, 
seperti kata perintah,”diam!” yang dilon
tarkan kepda yang lain. Meskipun tam
paknya perintah ini baik, tapi ternyata ter
masuk bentuk pelanggaran. Mereka yang 
melanggar ketentuan itu dikategorikan 
sebagai pelaksana shalat jum’at yang lagha, 
artinya shalat jum’at yang dilaksanakannya 
terancam batal, seperti disebutkan dalam 
sebuah hadits berikut: ”Dari Abu Hurairah, 
bahwasanya Nabi saw, bersabda: ” Apabila 
engkau katakan kepada temanmu pada 
hari jum’at ”diam” sewaktu imam berkhut
bah, maka sesungguhnya telah binasalah 
jum’atmu”. (HR. Bukhari)
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B.  Syarat-Syarat Khutbah
1. Khatib (orang yang berkhutbah) ha

rus suci dari hadas baik besar maupun 
kecil.

2. Khatib harus suci dari najis baik ba
dan, pakaian maupun tempat.

3. Khatib harus mneutup aurat.
4. Khatib harus berdiri bila mampu.
5. Pelaksanaan khutbah harus sudah 

masuk waktu Zuhur.
6. Khatib harus menyampaikan khut

bahnya dengan suara keras yang ter
dengar oleh jama’ah jum’at.

7. Khatib harus duduk di antara dua 
khutbah dengan tuma’ninah.

8. Rukunrukun khutbah harus disam
paikan dengan bahasa Arab, selebih
nya bisa menggunakan bahasa yang 
dapat dipahami dan sesuai dengan 
jama’ahnya.

9. Khutbah disampaikan secara bertu
rutturut, terus dilanjutkan dengan 
shalat jum’at

C.  Persyaratan Khatib
Ikhlas, terhindari dari pamrih, riya 1. 
dan sum’ah (popularitas). 

 Perhatikan firman Allah SWT. dalam 
menceritakan keikhlasan Nabi Hud AS: 
“Hai kaumku, aku tidak meminta 
upah kepadamu bagi seruanku ini, 
ucapanku tidak lain hanyalah dari 
Allah yang menciptakan aku. Tidak
kah kamu memikirkannya?”. (QS. 
Hud:51).

‘Amilun bi’ilmihi (mengamalkan il2. 
munya), 

 Allah SWT. berfirman: “Hai orang
orang yang beriman, mengapa kamu 
mengatakan apa yang tidak kamu 
lakukan? Amat besar kemurkaan di 
sisi Allah terhadap orang yang menga
takan apa yang tidak kamu kerjakan”. 
(QS. AsShaf : 23).
Kasih sayang kepada jama’ah, Rasu3. 
lullah SAW. bersabda “Bahwa sesung
guhnya aku terhadap kamu semua lak
sana seorang ayah terhadap anaknya”. 
(HR. Abu Dawud, AnNasai, Ibnu 
Majah dan Ibnu Hibban dari Abu 
Hurairah).
Wara’ (menghindari yang syub4. 
hat), perhatikan sabda Nabi SAW: 
“Jadilah kamu sebagai seorang yang 
wara’, maka kamu adalah manusia 
yang paling tekun beribadah”. (HR. 
Baihaqi dari Abi Hurairah)
‘Izzatun Nafsi (tahu harga diri untuk men5. 
jadi khairunnas), Allah SWT. berfirman: 
“Dan Kami jadikan di antara mereka itu 
pemimpinpemimpin yang memberi 
petunjuk dengan perintah Kami ketika 
mereka sabar (dalam menegakkan ke
benaran), dan adalah mereka meyakini 
ayatayat Kami”. (QS. AsSajdah : 24).

D.  Fungsi Khutbah
1.  Tahdzir (peringatan, perhatian)
2.  Taushiyah (pesan, nasehat)
3. Tadzkir/mau’idzoh (pembelajaran, 

pe nyadaran)
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4.  Tabsyir (kabar gembiran, harapan)
5.  Bagian dari syarat sahnya sholat Jum’at

Berkenaan dengan fungsi khutbah 
tersebut di atas, maka khutbah disampaikan 
dengan bahasa yang mudah difahami oleh 
jama’ah (boleh bahasa setempat), kecuali ru
kunrukun khutbah. Allah SWT. berfirman: 
“Dan tidaklah Kami mengutus Rasul, me
lainkan dengan bahasa yang difahami oleh 
kaumnya, agar ia dapat memberi penjelasan 
kepada mereka”. (QS. Ibrahim : 4).

E.  Syarat Sahnya Khutbah
Dilaksanakan sebelum sholat Jum’at. 1. 
Ini berdasarkan amaliyah Rasulullah 
SAW.
Telah masuk waktu Jum’at, berdasar2. 
kan hadits Nabi SAW. dari Anas bin 
Malik r.a. ia berkata: “Sesungguhnya 
Nabi SAW. melaksanakan shalat Jum’at 
setelah zawal (matahari condong ke 
Barat)”. (HR. Bukhari). 
Tidak memalingkan pandangan3. 
Rukun khutbah dengan bahasa Arab, 4. 
ittiba’ kepada Rasulullah SAW.
Berturutturut antara dua khutbah 5. 
dan shalat
Khatib suci dari 6. hadats dan najis, kar
ena berkhutbah merupakan syarat 
sahnya shalat Jum’at.
Khatib menutup ‘aurat, sama dengan 7. 
persyaratan shalat Jum’at.
Dilaksanakan dengan berdiri kec8. 
uali darurat, berdasarkan hadits Nabi 
SAW. dari Ibnu Umar r.a: “Sesung
guhnya Nabi SAW. apabila keluar pada 

hari Jum’at, beliau duduk yakni di atas 
mimbar hingga muadzin diam, kemu
dian berdiri lalu berkhutbah”. (HR. 
Abu Daud). 
Duduk antara dua khutbah dengan 9. 
tuma’ninah, berdasarkan hadits Nabi 
SAW. dari Ibnu Umar r.a. ia berkata: 
“Adalah Nabi SAW. berkhutbah sam
bil berdiri, kemudian duduk, dan 
berdiri lagi sebagaimana kamu semua 
melakukannya sekarang ini”. (HR. 
Bukhari dan Muslim).
Terdengar oleh semua jama’ah10. 
 Khatib Jum’at adalah lakilaki11. 
Khatib lebih utama sebagai Imam sho12. 
lat

F.  Rukun-Rukun Khutbah 
Jum’at

1.  Membaca Hamdalah
 Khutbah jumat itu wajib dimulai den

gan hamdalah. Yaitu lafaz yang me
muji Allah SWT. Misalnya lafaz al
hamdulillah, atau innalhamda lillah, 
atau ahmadullah. Pendeknya, mini
mal ada kata alhamd dan lafaz Allah, 
baik di khutbah pertama atau khutbah 
kedua.

2.  Membaca Shalawat kepada Nabi SAW
 Shalawat kepada nabi Muhammad 

SAW harus dilafadzkan dengan jelas, 
paling tidak ada kata shalawat. Mis
alnya ushalli ‘ala Muhammad, atau 
asshalatu ‘ala Muhammad, atau ana 
mushallai ala Muhammad. Namun 
nama Muhammad SAW boleh saja 
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diucapkan dengan lafadz Ahmad, kar
ena Ahmad adalah nama beliau juga 
sebagaimana tertera dalam AlQuran.

3.  Washiyat untuk Taqwa
 MaksudnyA adalah perintah atau aja

kan atau anjuran untuk bertakwa atau 
takut kepada Allah SWT. Dan menu
rut AzZayadi, washiyat ini adalah 
perintah untuk mengerjakan perintah 
Allah dan menjauhi laranganlaran
ganNya. Sedangkan menurut Ibnu 
Hajar, cuukup dengan ajakan untuk 
mengerjakan perintah Allah. Sedan
gkan menurut ArRamli, washiyat itu 
harus berbentuk seruan kepada ket
aatan kepada Allah.Lafadznya sendiri 
bisa lebih bebas. Misalnya dalam ben
tuk kalimat: takutlah kalian kepada 
Allah. Atau kalimat: marilah kita ber
taqwa dan menjadi hamba yang taat. 
Ketiga rukun di atas harus terdapat 
dalam kedua khutbah Jumat itu.

4.  Membaca ayat AlQuran pada salah 
satunya

 Minimal satu kalimat dari ayat Al
Quran yang mengandung makna leng
kap. Bukan sekedar potongan yang 
belum lengkap pengertiannya. Maka 
tidak dikatakan sebagai pembacaan 
AlQur’an bila sekedar mengucapkan 
lafaz: tsumma nazhar. Tentang tema 
ayatnya bebas saja, tidak ada keten
tuan harus ayat tentang perintah atau 
larangan atau hukum. Boleh juga ayat 
Quran tentang kisah umat terdahulu 
dan lainnya.

5.  Doa untuk umat Islam di khutbah ked
ua. 

 Pada bagian akhir, khatib harus men
gucapkan lafaz yang doa yang intinya 
meminta kepada Allah kebaikan un
tuk umat Islam. Misalnya kalimat: Al
lahummaghfir lil muslimin wal musli
mat . Atau kalimat Allahumma ajirna 
minannar.

G. Sunnah-sunnah khutbah jum’at
Bersiwak ketika akan memulai khuta. 
bah.
Berpakaian putih dan memakai harb. 
umharuman (parfum).
Khutbah disampaikan di atas mimc. 
bar.
Mengucapkan salam, sebelum memud. 
lai khutbah.
Duduk setelah salam untuk mendene. 
garkan azan.
Memegang tongkat di tangan kirinya.f. 
Khutbah disampaikan secara singkat g. 
dan padat dengan bahasa yang baik 
dan suara yang lantang.

H.  Hal-Hal Yang Dimakruhkan 
Dalam Khutbah

1.  Membelakangi Jama’ah
2.  Terlalu banyak bergerak
3.  Meludah

I. Hal-Hal Yang Perlu 
Diperhatiakan Oleh Khotib
Melakukan persiapan, mental, fisik 1. 
dan naskah khutbah
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Memilih materi yang tepat dan up to 2. 
date
Melakukan latihan seperlunya3. 
Menguasai materi khutbah4. 
Menjiwai isi khutbah5. 
Bahasa yang mudah difahami6. 
Suara jelas, tegas dan lugas7. 
Pakaian sopan, memadai dan Islami8. 
Waktu maksimal 15 menit9. 
Bersedia menjadi Imam shalat Jum’at10. 

J.  Pelaksanaan Khutbah Jum’at
Khutbah jum’at mempunyai kedudu

kan yang sangat penting, karena di samping 
berisi nasihatnasihat, khutbah juga meru
pakan rangkaian yang tidak dapat dipisah
kan dari shalat jum’at. Sekalipun demikian, 
mengenai pelaksanaannya masih diperde
batkan oleh para ulama. Seperti yang di
tunjukkan sekarang ini dalam pelaksanaan 
khutbah di tengahtengah masyarakat, ada 
yang hanya satu kali berdiri saja (satu khut
bah) dan ada yang berdiri dua kali setelah 
diselingi duduk beberapa saat di antara 
keduanya (dua khutbah).

Seorang ahli fiqih terkemuka, Ibnu 
Rusyd, dalam karyanya ”Bidayat alMu
jtahid wa Nihayat alMuqtashid” men
erangkan bahwa perbedaan ini berasal 
dari perbedaan pendapat mengenai hu
kum duduk di antara dua khutbah (qu’ud 
bain alkhutbatain). Jika duduk itu dimak
sudkan untuk istirahat bagi khatib, be
rarti duduk itu bukan merupakan syarat. 
Namun jika hal itu dianggap sebagai iba
dah, berarti duduk itu merupakan syarat 

yang harus dikerjakan. (Suparta, 2006: 29) 
Dalam kaitannya dengan masalah ini, 
Imam malik berpendapat bahwa duduk 
(untuk berpindah khutbah kedua) bu
kan merupakan syarat khutbah. Semen
tara Imam Syafi’i mengemukakan bahwa 
duduk merupakan syarat. Dua pandangan 
ini jelas berbeda, meski perbedaan tersebut 
hanya dalam soal pemahaman tentang arti 
duduk di antara dua khutbah. Jadi, tidak 
begitu prinsip. Dalam praktiknya tetap saja 
mereka mewajibkan dan melaksanakan 
dua khutbah. Hanya yang satu menganut 
pemahaman hukum dari segi lughawi saja 
dan yang lainnya dari syar’i. Artinya, dua 
khutbah bagi kelompok yang lughawiyah 
adalah dua khutbah yang dibedakan hanya 
dengan ucapan hamdallah, sebagaimana 
kebiasaan dalam khutbah yang menggu
nakan bahasa Arab. Kelompok ini mencu
kupkan dirinya dengan memahami hukum 
secara garis besar saja tidak serinci kelom
pok syar’iyyah.Pada kelompok Syar’i, dua 
khutbah itu dibedakan tidak hanya oleh 
kughat hamdallah, tetapi juga hingga tata 
cara fisik. Di dalam pelaksanaan khutbah 
tersebut hanya diperhatikan duduk berdi
rinya istirahatnya, kalimat yang diucapkan
nya, bahasa yang digunakanny. Berkenaan 
dengan kehatihatian (ihtiyat) dari sini 
lah para fuqaha merumuskan rukun dan 
syarat khutbah. Dijelaskan dalam sebuah 
hadits bahwa Nabi saw menyelenggarakan 
khutbah jum’at dengan dua bagian khut
bah:  Artinya: ” Dari Ibnu Umar ra. Bah
wasanya Nabi saw, berkhutbah pada hari 
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jum’at (dengan berdiri), kemudian duduk, 
kemudian berdiri dan berkhutbah.

(Abu ubaidillah) menerangkan : 
” Sebagaimana yang kalian kerjakan” 
(HR AlTirmidzi diriwayatkan dari Ja
bir bin Abdillah dan Jabir bin Samurah). 
Hadits ini menurut Abu Isa adalah hadits 
hasan lagi shahih, karena Ibnu Umar yang 
melihat secara langsung. Dengan demiki
an, tata cara melaksanakan khutbah yang 
dilakukan oleh Nabi, yaitu khutbah den
gan duduk sebentar di antara dua khutbah. 

K. Perbedaan Khutbah Jum’at 
Dengan ‘Ied
Beberapa   perbedaan    antara    khut

bah   Jum’at  dan khutbah ied antara lain:
Khutbah Jum’at dilakukan sebe1. 
lum shalat Jum’at, sedangkan sha
lat Ied dilakukan setelah shalat Ied. 
Hal itu antara lain didasarkan pada 
pernyataan Ibn Umar: 

 

 Sesungguhnya Nabi Saw. Abu Bakar, 
Umar, dan  Usman, mereka melakukan 
shalat Ied  sebelum Khutbah. (Mutta
faq Alaih)
Khutbah Jum’at harus diikuti, dan 2. 
menurut sebahagian ulama termasuk 
syarat sah Jum’at. Sedangkan khutbah 
Ied tidak wajib diikuti dan didengar
kan. Hal itu didasarkan antara pada 
riwayat Atha dari Abdullah bin Saib:

 

 

 Saya shalat Ied bersama Rasulullah. 
Setelah selesaia shalat beliau bersab-
da: “Aku akan khutbah, barang siapa 
yang suka duduk untuk mendengarkan 
khutbah maka hendaknya ia duduk. 
Dan siapa saja yang ingin pergi maka 
dibolehkan pergi. (HR. Ibn Majah, Abu 
Dawud, dan alNasai)

 Dengan demikian, jika seorang je
maah meninggalkan tempat sebelum 
mendengarkan khutbah tetap diang
gap sah shalatnya
Jumhur ulama berpendapat bahwa 3. 
khutbah Jum’at dimulai dengan ham
dalah sedangkan pada khutbah dimu
lai dengan takbir

 Pada khutbah pertama dimulai den
gan sembilan takbir, sedangkan pada 
khutbah kedua dimulai dengan tujuh 
takbir. Hal itu antara lain didasarkan 
pada riwayat Said Ibn Mansur dari 
Ubaidillah bin Utbah: 

 

 
 Imam pada hari Ied takbir  sembilan kali 

sebelum khutbah pertama, dan sebelum 
khutbah kedua takbir  tujuh kali.
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5. Menurut ulama Syafiiyah, pada khutbah 
Ied tidak disyaratkan sebagaimana sya
ratsyarat yang terdapat dalam khutbah 
Jum’at, seperti  berdiri, suci, menutup 
aurat, duduk di antara dua khutbah, dan 
sebagainya. Tetapi semuanya sunat.
Tentang duduk di antara dua khut

bah, Sayyid sabi berpendapat, bahwa jika 
ada keterangan yang menyatakan bahwa 
dalam khutbah Ied terdapat dua khutbah 
dan dipisahkan diantara keduanya dengan 
duduk maka dhaif.

 Ibn Qayyim dan Imam Taqiyuddin 
berpendapat bahwa setiap khutbah, 
termasuk khutbah Ied harus dimulai 
dengan hamdalah, sebab tidak ada 
keterangan yang menunjukkan den
gan tegas bahwa khutbah Ied harus 
dimulai dengan takbir.

4. Ulama Malikiyah berpendapat bahwa 
jika khatib berhadats ketika khutbah, 
hendaklah meneruskan khutbahnya. 
Sedangkan ketika khutbah Jum’at jika 
khatib berhadast maka diminta mun
dur.
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A.  Pengertian
Jual beli secara kredit artinya adalah 

jual beli dimana barangnya diserahkan se
cara tunai sedangkan uangnya dibayarkan 
secara berjangka. 

Kredit adalah membeli barang dengan 
harga yang berbeda antara pembayaran da
lam bentuk tunai tunai dengan bila dengan 
tenggang waktu. Ini dikenal dengan istilah: 
bai` bit taqshid atau bai` bits-tsaman `ajil. 

Gambaran umumnya adalah penjual 
dan pembeli sepakat bertransaksi atas 
suatu barang (x) dengan harga yang sudah 
dipastikan nilainya (y) dengan masa pem
bayaran (pelunasan) (z) bulan.

B. Tinjaun Umum tentang 
Perkreditan Menurut Islam
Syaikh Muhammad bin Shalih AlUt

saimin berkata [dalam Fatawa Mu’ashirah, 
hal. 5253, dari Fatwa Syaikh Ibnu Ut
saimin] : “Menjual dengan kredit artinya 
bahwa seseorang menjual sesuatu (barang) 
dengan harga tangguh yang dilunasi secara 
berjangka. Hukum asalnya adalah diboleh
kan berdasarkan firman Allah swt:

KREDIT (Jual Beli Kredit) “Hai orangorang yang beriman, apa
bila kamu bermu’amalah tidak secara tunai 
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah 
kamu menuliskannya” [AlBaqarah: 282]

Demikian pula, karena Nabi Shallal
lahu ‘alaihi wa salam telah membolehkan 
jual beli AsSalam, yaitu membeli secara 
kredit terhadap barang yang dijual. Akan 
tetapi kredit (angsuran) yang dikenal di 
kalangan orangorang saat ini adalah ter
masuk dalam bentuk pengelabuan terh
adap riba. Teknisnya ada beberapa cara, 
di antaranya : Pertama: Seseorang memer
lukan sebuah mobil, lalu datang kepada si 
pedagang yang tidak memilikinya, sembari 
berkata, “Sesungguhnya saya memerlukan 
mobil begini”. Lantas si pedagang pergi dan 
membelinya kemudian menjual kepadanya 
secara kredit dengan harga yang lebih ban
yak. Tidak dapat disangkal lagi, bahwa ini 
adalah bentuk pengelabuan tersebut karena 
si pedagang mau membelinya hanya kar
ena permintaannya dan bukan membeli
kan untuknya karena kasihan terhadapnya 
tetapi karena demi mendapatkan keuntun
gan tambahan, seakan dia meminjamkan 
harganya kepada orang secara riba (mem
berikan bunga, pent), padahal para ulama 
berkata, “Setiap pinjaman yang diembel
embeli dengan tambahan, maka ia adalah 
riba”. Jadi, standarisasi dalam setiap urusan 
adalah terletak pada tujuantujuannya.

Kedua; Bahwa sebagian orang ada 
yang memerlukan rumah tetapi tidak 
mempunyai uang, lalu pergi ke seorang 
pedagang yang membelikan rumah terse
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but untuknya, kemudian menjual kepa
danya dengan harga yang lebih besar se
cara tangguh (kredit). Ini juga termasuk 
bentuk pengelabuan terhadap riba sebab si 
pedagang ini tidak pernah menginginkan 
rumah tersebut, andaikata ditawarkan ke
padanya dengan separuh harga, dia tidak 
akan membelinya akan tetapi dia mem
belinya hanya karena merasa ada jaminan 
riba bagi dirinya dengan menjualnya ke
pada orang yang berhajat tersebut.

Gambaran yang lebih jelek lagi dari 
itu, ada orang yang membeli rumah atau 
barang apa saja dengan harga tertentu, ke
mudian dia memilih yang separuh harga, 
seperempat atau kurang dari itu pada
hal dia tidak memiliki cukup uang un
tuk melunasinya, lalu dia datang kepada 
si pedagang, sembari berkata, “Saya telah 
membeli barang anu dan telah membayar 
seperempat harganya, lebih kurang atau 
lebih banyak dari itu sementara saya tidak 
memiliki uang, untuk membayar sisanya”. 
Kemudian si pedagang berkata, “Saya akan 
pergi ke pemilik barang yang menjualkan
nya kepada anda dan akan melunasi har
ganya untuk anda, lalu saya mengkredit
kannya kepada anda lebih besar dari harga 
itu. Dan banyak lagi gambarangambaran 
yang lain.

Akan tetapi yang menjadi dhabit (ke
tentuan yang lebih khusus) adalah bahwa 
setiap hal yang tujuannya untuk mendap
atkan riba, maka ia adalah riba sekalipun 
dikemas dalam bentuk akad yang halal, 
sebab tindakan pengelabuan tidak akan 

mempengaruhi segala sesuatu. Menge
labui halhal yang diharamkan oleh Al
lah, hanya akan menambahnya menjadi 
semakin lebih buruk karena mengandung 
dampak negativ Dari hal yang diharamkan 
dan penipuan, padahal Rasulullah Shallal
lahu ‘alaihi wa sallam bersabda “Janganlah 
kamu melakukan dosa sebagaimana dosa 
yang dilakukan oleh orangorang Yahudi 
sehingga (karenanya) kemu menghalalkan 
apaapa yang telah diharamkan oleh Al
lah (sekalipun) dengan serendahrendah 
(bentuk) pengelabuan (siasat licik)“. [Ibn 
Baththah dalam kitab Ibthalil Hiyal hal. 24. 
Irwa’ul Ghalil 1535]

Mengenai penjualan kredit dengan 
penambahan harga, Syaikh Muhammad 
Nashiruddin AlAlbani mengatakan [da
lam Silsilah AlAhadits AshShahihah 
V/419427] :”Barangsiapa menjual dua 
(harga) penjualan di dalam satu penjualan, 
maka baginya (harga,pent) yang paling 
sedikit atau (kalau tidak mau, maka harga 
yang lebih tinggi adalah, pent) riba” [Di
riwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah di dalam 
“AlMushannaf (VI/120/502)”, Abu Daud 
dari Ibnu Abi Syaibah (no. 3461), Ibnu 
Hibban di dalam “Shahihnya (1110)”, Al
Hakim (II/45), dan AlBaihaqi (V/343) 
kesemuanya meriwayatkan bawha telah 
becerita kepada kami Ibnu Abi Zaidah dari 
Muhammad bin Amir dari Abu Salamah 
dari Abu Hurairah secara marfu, sanadnya 
hasan, bahkan telah dishahihkan oleh Al
Hakim, dan disepakati oleh AdzDzahabi, 
juga oleh Ibnu Hazm di dalam “AlMuhalla 
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(IX/16). Juga diriwayatkan oleh AnNasa’i 
(VII/296, cetakan baru), AtTirmidzi 
(I/232), dia menshahihkannya, Ibnul Jarud 
(286), Ibnu Hibban (1109), AlBaghawi di 
dalam “Syarh AsSunnah (VIII/142/211)”, 
ia juga menshahihkannya, Ahmad (II/342, 
375, 503) dan AlBaihaqi dari beberapa 
jalan dari Muhammad bin Amr den
gan lafazh : “Beliau melarang dua (har
ga) penjualan di dalam satu penjualan”] 
AlBaihaqi berkata : “Bahwa Abdul Wah
hab (yakni Ibnu Atha’) berkata yaitu (si 
penjual) berkata : “Itu (barang) untukmu 
apabila kontan Rp 10, namun jika dengan 
penundaan (seharga) Rp 20,”

Imam Ibnu Qutaibah juga me–nerang
kannya dengan (keterangan) ini, beliau 
berkata di dalam “Gharib AlHadits (I/18) 
: “Diantara jual beli yang terlarang (ialah) 
dua syarat (harga) dalam satu penjualan, 
yaitu (misalnya) seseorang membeli ba
rang seharga dua dinar jika temponya dua 
bulan, dan seharga tiga dinar jika temponya 
tiga bulan. Itulah makna “dua (harga) pen
jualan di dalam satu penjualan.”

Dan hadits itu dengan lafazh ini 
[“Dua syarat di dalam satu penjualan”] 
adalah ringkas dan shahih. Hadits ini 
tersebut didalam hadits Ibnu Umar dan 
Ibnu Amr, keduanya telah ditakhrij di 
dalam “Irwaa AlGhalil (V/150151)”. 
Dan semakna dengan hadits itu adalah 
ucapan Ibnu Mas’ud : “Satu akad jual beli 
di dalam dua akad jual beli adalah riba” 
[Dikeluarkan oleh Abdur Razzaq di da
lam AlMushannaf (VIII/138139), Ibnu 

Abi Syaibah (VI/199), Ibnu Hibban (163, 
1111) dan AthThabrani (41/1), sanadnya 
shahih]

Dan diriwayatkan oleh Imam Ahmad 
(I/393), dan ini juga merupakan riwayat 
Ibnu Hibban (1112) (dari Ibnu Mas’ud,
pent) dengan lafazh : “Tidak patut dua 
akad jualbeli di dalam satu akad jualbeli 
(menurut lafazh Ibnu Hibban : Tidak ha
lal dua akad jual beli) dan sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam 
telah bersabda : “Allah melaknat pemakan 
(riba) [Pemakan riba adalah orang yang 
mengambilnya walaupun tidak makan, di
ungkapkan dengan makan karena makan 
adalah kegunaan terbesar dari riba dan 
karena riba itu umumnya seputar maka
nan. Pemberi makan riba adalah orang 
yang memberikan riba kepada orang yang 
mengambilnya, walaupun yang mengam
bil tadi tidak memakannya,pent. (Lihat 
AlFathurRabbani Ma’a Syarhihi Bulughul 
Amani (XV/68) oleh Ahmad Abdur Rah
man AlBanna, Penerbit Dar Ihya AtTur
ots AlArabi, tanpa tahun], saksinya dan 
penulisnya“. Dan sanadnya juga shahih

Demikian pula diriwayatkan oleh 
Ibnu Nashr di dalam AsSunnah (54), dia 
menambahkan dalam satu riwayat “Yaitu 
seseorang berkata : “Jika kontan maka 
(harganya) sekian dan sekian, dan jika 
tidak kontan maka (harganya) sekian dan 
sekian“.

Apalagi sekelompok ulama dan Fuqa
ha (para ahli fiqh) menyepakatinya atas hal 
itu. Mereka adalah :
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Ibnu Sirin Ayyub. Meriwayatkan darin1. 
ya, bahwa Ibnu Sirin membenci ses
eorang berkata : “Aku menjual (barang,
pent) kepadamu seharga 10 dinar secara 
kontan, atau 15 dinar secara tempo” [Di
riwayatkan oleh Abdur Razzaq di dalam 
“AlMushannaf (VIII/138/14630)” den
gan sanad yang shahih darinya (Ibnu 
Sirin)].
Thawus. Dia berkata : “Apabila 2. 
(penjual,pent) mengatakan bahwa 
(barang) itu dengan (harga) sekian 
dan sekian jika temponya sekian dan 
sekian, tetapi dengan (harga) sekian 
jika temponya sekian dan sekian. 
Lalu terjadi jual beli atas (cara) ini, 
maka (penjual harus mengambil, 
pent) harga yang lebih rendah sam
pai tempo yang lebih lama. [Dike
luarkan oleh Abdur Razzaq juga 
(14631) dengan sanad yang shahih 
juga. Abdur Razaq juga meriwayat
kan (pada no 14626), demikian pula 
Ibnu Abu Syaibah (VI/120) dari jalan 
Laits dari Thawus dengannya (per
kataan di atas,pent) secara ringkas, 
tanpa perkataan : “Lalu terjadi jual 
beli...” tetapi dengan tambahan (ri
wayat) : “Kemudian (jika penjual
nya, pent) menjual dengan salah 
satu dari kedua harga itu sebelum 
(pembeli, pent) berpisah dari (pen
jual), maka tidak mengapa”. Akan 
tetapi ini tidak shahih dari Thawus, 
karena :Laits yaitu Ibnu Abu Salim 
telah berubah ingatan (karena tua)].

Sufyan AtsTsauri. Mengatakan bah3. 
wa, jika engkau berkata : “Aku menjual 
kepadamu dengan kontan (seharga) 
sekian, dan dengan tidak kontan (se
harga) sekian dan sekian”, kemudian 
pembeli membawanya pergi, maka 
dia berhak memilih di antara dua 
(harga) penjualan tadi, selama belum 
terjadi keputusan jualbeli atas salah 
satu harga. Dan jika telah terjadi jual
beli seperti ini, maka itu adala dibenci.
Itulah “dua penjualan di dalam satu 
penjualan”, dan itu tertolak serta ter
larang. Maka jika engkau mendapati 
barangmu masih utuh, engkau dapat 
mengambil harga yang paling rendah 
dan waktu yang lebih lama. [Diri
wayatkan oleh Abdur Razaq (14632) 
dari Sufyan AtsTsauri].
AlAuza’i. Riwayatnya secara ringkas 4. 
senada dengan di atas. Dalam riwayat 
itu dikisahkan bahwa AlAuza’i dit
anya : “Jika (pembeli,pent) membawa 
pergi dagangan itu (berdasarkan jual
beli dengan) dua syarat tadi?” Dia (Al
Auza’i) menjawab : “Harga barang itu 
dengan harga yang terendah dengan 
tempo yang lebih lama“. AlKhaththa
bi menyebutkannya (riwayat ini, pent) 
di dalam “Ma’alimus Sunnah (V/99)”. 
Kemudian para imam hadits dan lug

hoh (bahasa Arab) berjalan mengikuti 
sunnah mereka, diantaranya : Imam An
Nasa’i. Beliau berkata dibawah bab : Dua 
penjualan di dalam satu penjualan: “yaitu 
seseorang berkata : Aku menjual kepada
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mu barang ini seharga 100 dirham secara 
kontan, dan seharga 200 dirham secara 
tidak kontan”.

Demikian juga AnNasa’i me–nerang
kan seperti itu pada hadits Ibnu Amr 
“Tidak halal dua persyaratan di dalam satu 
penjualan“. [Hadits ini ini telah ditakhrih 
didalam “AlIrwaa (1305) dan lihatlah 
“Shahihul Jaami (7520)”.

Ibnu Hibban, Beliau berkata di da
lam “Shahihnya” (VII/225AlIhsan)” 
: “Telah disebutkan larangan tentang 
menjual sesuatu dengan harga 100 di
nar secara kredit, dan seharga 90 di
nar secara kontan. Beliau menye
butkan hal itu dibawah hadits Abu 
Hurairah dengan lafazh yang ringkas. 
 Ibnul Atsir. Di dalam “Gharibul Hadits” 
dia menyebutkannya di dalam penjelasan 
dua hadits yang telah diisyaratkan tadi.

C. Hukum Perkreditan Menurut 
Islam 
Sesungguhnya telah disebutkan penda

patpendapat yang lain mengenai tafsir “dua 
penjualan” itu, mungkin sebagiannya akan 
dijelaskan berikut ini. Namun tafsir yang te
lah lewat di atas adalah yang paling benar dan 
paling masyhur, dan itu persis dengan apa 
yang sekarang ini dikenal dengan (istilah) 
“Jual Beli Kredit”. Bagaimana hukumnya?

Dalam hal ini, para ulama telah ber
selisih pendapat semenjak dahulu hingga 
sekarang dan menjadi tiga pendapat.
1. Bahwa hal itu adalah batil secara mutlak, 

dan ini adalah pendapat Ibnu Hazm

2. Bahwa hal itu adalah tidak boleh ke
cuali apabila dua harga itu dipisah 
(ditetapkan) pada salah satu harga 
saja. Misalnya apabila hanya disebut
kan harga kreditnya saja.

3. Bahwa hal itu tidak boleh. Akan tetapi 
apabila telah terjadi dan harga yang 
lebih rendah dibayarkan maka boleh.
Dalil madzhab yang pertama adalah 

zhahir larangan pada haditshadits yang 
telah lalu, karena pada asalnya larangan 
itu menunjukkan batilnya (perdagan
gan model itu). Inilah pendapat yang 
mendekati kebenaran, seandainya tidak 
ada apa yang nanti disebutkan saat mem
bicarakan dalil bagi pendapat yang ketiga. 
Sedangkan para pelaku pendapat kedua 
berargumentasi bahwa larangan tersebut 
disebabkan oleh ketidaktahuan harga, 
yaitu : ketidak pastian harga ; apakah har
ga kontan atau kredit. AlKhaththabi ber
kata : “Apabila (pembeli) tidak tahu harga 
(maka) jual beli itu batal. Adapun apabila 
dia memastikan pada salah satu dari dua 
perkara (harga, pent) itu dalam satu maj
lis akad, maka (jualbeli) itu sah”.

Syaikh Al Albani berkata : “Alasan 
dilarangnya ‘dua (harga) penjualan dalam 
satu penjualan’ disebabkan oleh ketidak
tahuan harga, adalah alasan yang terto
lak. Karena hal itu sematamata pendapat 
yang bertentangan dengan nash yang jelas 
di dalam hadits Abu Hurairah dan Ibnu 
Mas’ud bahwa (penyebab larangan) itu 
adalah riba. Ini dari satu sisi, sedangkan 
dari sisi lain (yang menjadi pendapat ini 
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tertolak, pent) ialah karena alasan mereka 
ini dibangun di atas pendapat wajibnya ijab 
dan qabul dalam jual beli. Padahal (penda
pat) ini tidak ada dalilnya, baik melalui 
Kitab Allah maupun Sunnah Rasulullah 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam. Bahkan di 
dalam (jualbeli) itu cukup (dengan) sal
ing rela dan senang hati. Maka selama ada 
rasa saling rela dan senang hati di dalam 
jual beli, dan ada petunjuk kearah sana, 
berarti itu merupakan jualbeli yang syar’i. 
Itulah yang dikenal oleh sebagian ulama 
dengan (istilah) jual beli AlMu’aathaah 
[Yaitu akad jual beli yang terjadi tanpa 
ucapan atau perkataan (ijab qabul) akan 
tetapi dengan perbuatan saling rela. Sep
erti pembeli mengambil barang dagangan 
dan memberikan (uang) harganya kepada 
penjual ; atau penjual memberikan barang 
dan pembeli memberikan (uang) harganya 
tanpa berbicara dan tanpa isyarat, baik ba
rang itu remeh atau berharga. (Lihat “Al
Fihul Islami wa Adillatuhu IV/99 oleh DR 
Wahbah AzZuhaili)], AsySyaukani ber
kata di dalam “AsSail AlJarar (III/126)” 
“Jual beli almu’aathaah ini, yang den
gannya terwujud suasana saling rela dan 
senang hati adalah jual beli syar’i yang dii
jinkan oleh Allah, sedangkan menambahi
nya (dengan syaratsyarat lain, pent) ada
lah termasuk mewajibkan apa yang tidak 
diwajibkan oleh syara (agama)”.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah juga 
telah menjelaskan hal itu di dalam AlFa
tawa (XXIX/521) yang tidak memerlukan 
tambahan lagi, hendaklah orang yang in

gin memperluas (masalah ini) melihat ke 
sana.

Syaikh AlAlbani berkata : “Apabila 
demikian, maka seorang pembeli sewaktu 
dia telah berpaling (membawa) apa yang 
dia beli, mungkin dia membayar kontan 
atau mungkin membayar kredit. Jual beli 
dengan cara yang pertama itu sah, sedan
gkan pada cara kedua yaitu pembeli mem
bawa barang dengan menanggung harga 
kredit dan inilah masalah yang sedang 
diperselisihkan, lalu mana alasan tidak 
mengerti harga yang dikemukakan di atas 
? Khususnya lagi apabila pembayaran itu 
dengan angsuran, maka angsuran yang 
pertama dia bayar dengan kontan sedang 
sisa angsurannya tergantung kesepakatan. 
Dengan demikian batallah illat (alasan/se
bab) tidak mengertinya harga sebagai dalil, 
baik melalui atsar maupun melalui pene
litian.

Dalil pendapat yang ketiga adalah 
hadits bab ini (hadits yang dibicarakan 
ini ,pent), ditambah atsar (hadits) Ibnu 
Mas’ud. Sesungguhnya kedua hadits terse
but sepakat bahwa : ‘dua (harga) penjualan 
di dalam satu penjualan adalah riba”. Jadi 
riba itulah yang menjadi illat (alasan)nya. 
Dengan demikian maka larangan itu ber
jalan sesuai dengan illat (alasan)nya, baik 
larangan itu menjadi ada, ataupun menjadi 
tidak ada. Karenanya bila dia mengambil 
harga yang lebih tinggi, berarti itu riba. 
Tetapi bila mengambil harga yang lebih 
rendah, maka hal itu menjadi boleh. Se
bagaimana keterangan dari para ulama, 
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yang telah menyatakan bahwa boleh untuk 
mengambil yang lebih rendah harganya, 
dengan tempo yang lebih lama, karena se
sungguhnya dengan demikian berarti dia 
tidak menjual dua (harga) penjualan di da
lam satu penjualan.

Bukankah anda lihat apabila (pen
jual) menjual barang dagangannya dengan 
harga pada hari itu, dan dia membebaskan 
pembeli untuk memilih antara membayar 
harga secara kontan atau hutang, maka dia 
tidak dikatakan : Telah menjual dengan dua 
(harga) penjualan di dalam satu penjualan, 
sebagaimana hal itu jelas. Dan itulah yang 
dinyatakan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi 
wa sallam di dalam sabdanya pada hadits 

yang bicarakan, “Maka baginya (harga) 
yang paling sedikit, atau (kalau tidak mau 
maka harga yang lebih tinggi adalah) riba” 
[lihat hadits yang menjadi pokok bahasan 
di atas, pent]

Maka beliau Shallallahu ‘alaihi wa sal
lam mensahkan penjualan itu karena hil
angnya illat (alasan/sebab yang menjadi
kannya terlarang). Beliau membatalkan 
harga tambahan, karena hal itu adalah riba. 
Pendapat ini adalah juga pendapat Thawus, 
AtsTsauri, dan AlAuza’i rahimahullah se
bagaimana telah diterangkan di atas. Dari 
sinilah dapat diketahui gugurnya perkataan 
AlKhaththabi di dalam “Ma’alimus Sunan 
(V/97)”.
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A.  Pengertian Kurma
Kurma adalah sejenis tumbuhan palem 

(palma) atau dalam bahasa latinnya lebih 
dikenal dengan phonex dactylifer yang ber
buah dan boleh dimakan, baik dalam keadaan 
masak maupun masih mentah. Berdasar
kan penelitian para ilmuwan, kurma kaya 
dengan protein, serat gula, vitamin A dan C 
serta mineral seperti zat besi, kalsium, sodium 
dan potasium. Kandungan protein didalam 
kurma sebesar 1.8 – 2.0 persen, serat seban
yak 2.0 – 4.0 persen dan gula sebesar 50 – 70 
persen glukosa. Sebagaimana penelitian yang 
dilakukan Badan Kesahatan Dunia (WHO), 
zat gula yang ada didalam kurma itu berbeda 
dengan gula pada buahbuahan lain seperti 
gula tebu atau gula pasir yang biasa mengand
ung sukrosa dimana zat itu langsung diserap 
kedalam tubuh. Hal ini membuat gula itu 
harus dipecahkab terlebih dahulu oleh en
zim sebelum berubah menjadi glukosa. Se
baliknya, kurma tidak membutuhkan proses 
demikian. Manfaat dan khasiat kurma yaitu: 
· Tamr (kurma kering)untuk menguatkan sel
sel usus dan dapat membantu melancarkan 

KURMA saluran kencing karena mengandung serabut
serabut yang bertugas mengontrol laju gerak 
usus dan menguatkan rahim terutama ketika 
melahirkan. Ruthab (kurma basah) mempu
nyai pengaruh mengontrol laju gerak rahim 
dan menambah masa systolenya (kontraksi 
jantung ketika darah dipompa ke pembuluh 
nadi). Potasium didalam kurma berguna un
tuk mengatasi masalah stress, sembelit dan 
lemah otot. Tidak hanya itu, berkat zat besi 
dan kalsium yang ada pada kurma, orang 
bakal terhindar dari penyakit yang beresiko 
tinggi seperti penyakit jantung dan kencing 
manis. Bila dimakan oleh anakanak, maka 
kurma memberi khasiat untk mencerdaskan 
otak mereka

B.  Kurma Dalam Al Qur’an
Allah Subhanahu wa Ta’ala telah me

lebihkan kurma dari buahbuahan yang 
lain, Alloh Subhanahu wa Ta’ala  menye
butnya di 20 tempat yang berbeda di dalam 
AlQur’an dengan memakai lafadz pohon 
kurma : an  Nakhl,an-Nakhiil atau an-Na-
khlah.

Anda dapat mempelajari sendiri di da
lam AlQur’an di surat : ArRahman: 11, Al
Qaf:10, Yaasiin: 67, ArRa’du: 4, Maryam: 25
26 (Dalam menjelaskan ayat ini Ibnu Katsir 
rahimahullah membawakan perkataan ‘Amr 
bin Maimun di dalam tafsirnya : ‘Tiada se
suatu yang lebih baik dari perempuan nifas 
kecuali kurma kering dan kurma basah’.), 
Maryam :23, AlBaqarah: 266, AlAn’am: 
99, AlAn’am: 141, AnNahl: 11, AnNahl: 
67, AlIsra’: 91, AlKahfi:32, AtTaha: 71,Al
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Mu’minun: 19, Yaasiin: 34, Qamar: 20, Ar
Rahman: 68, AlHaaqah: 7 dan ‘Abasa: 29.

C.  Kurma Dalam As-Sunnah
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sal-

lam sering menjelaskan manfaat kurma, 
antara lain :
1.  Memakan 7 buah kurma dapat me

nangkal racun dan sihir.
Dalam Shahih Buhari dan Muslim, di

riwayatan oleh Saad bin Abi Waqash, dari 
Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam  beliau 
bersabda ‘Barangsiapa mengkonsumsi kur
ma Ajwah pada pagi hari, maka pada hari 
itu ia tidak akan terkena racun atau sihir’.

Ajwah merupakan salah satu jenis 
kurma yang berasal dari Madinah, dikenal 
sebagai kurma Hijaz yang terbaik dari selu
ruh jenisnya. Bentuknya bagus, padat dan 
agak keras, namun termasuk kurma yang 
paling lezat, harum dan empuk. Biasanya 
kalau anda survey ke pasar, dia memiliki 
harga yang paling tinggi diantara yang 
lain.

Di sana tamr merupakan makanan 
pokok sebagaimana gandum bagi bangsa
bangsa lain. Beberapa kelebihan kurma 
antara lain:

Termasuk jenis makanan, - obat dan 
buahbuahan
Cocok dikonsumsi oleh hampir selu- 
ruh jenis tubuh manusia
Berguna untuk memperkuat suhu - 
tubuh alami dan tidak menimbulkan 
reduksi timbunan ampas yang meru
sak di dalam tubuh.

Mencegah pembusukan dan kerusa- 
kan makanan.

2.  Kurma Ajwa berasal dari surga dan 
dapat mengobati racun
Sebagaimana sabda Rosululloh Shal-

lallahu ‘Alaihi wa Sallam  : “Kurma ‘Ajwah 
itu berasal dari Surga, ia adalah obat dari 
racun”. HR. Ibnu Majah dengan sanad 
yang shahih.
3.  Kurma mencegah pemiliknya dari ke

laparan.
‘Rumah yang tidak ada tamr (kurma 

kering) di dalamnya, akan membikin lapar 
penghuninya’ (HR. Muslim no. 2046)

‘Rumah yang tidak ada tamr (kurma 
kering) di dalamnya, seperti rumah yang 
tidak ada makanan di dalamnya’ (HR. Ibnu 
Majah no. 3328)
4.  Rosulullah Saw.  memberikan contoh 

dengan kurma ketika memerintahkan 
umat ini untuk bersedekah.
Dari Sahabat Adiy bin Hatim, Rasu

lullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam  bers
abda “Barangsiapa dari kalian yang mampu 
berlindung diri dari api neraka walaupun 
hanya dengan sebutir tamr, maka lakukan
lah”. (HR. Muslim no.1016, HR. Bukhari 
no.6023, dan HR AtTirmizdi no.2415).
5.  Cara Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi 

wa Sallam  memakan kurma :
Mencampur dengan keju, dalam HR. - 
Abu Dawud no.3837 dan Ibnu Majah 
no.3343

 Imam ibnul Qayyim rahimahullah 
menjelaskan bahwa zubdah (keju) 
dapat berfungsi melunakan tinja, me
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lemaskan syaraf dan pembengkakan 
empedu dan kerongkongan. Jika di
oleskan gusi bayi, akan mempercepat 
per tumbuhan gigi.
Mencampur dengan mentimun, HR. - 
Muslim no.2043, HR. Bukhari no.5440. 
Rasa panas yang ada pada kurma dap
at menyeimbangkan rasa dingin pada 
mentimun, karena mentimun agak 
sulit dicerna di lambung , dingin dan 
kadang berbahaya. Sungguh pelajaran 
yang agung dari Rasul kita.
Memakan - kurma dengan semangka, 
HR. Abu Dawud no. 3836.
Menganjurkan berbuka puasa dengan - 
kurma basah (ruthab), kalau tidak ada 
dengan kurma kering, kalau tidak ada 
dengan meminum air seteguk demi 
seteguk. HR Abu Dawud no.2356. 
Hadits ini mengandung hikmah agung - 
secara kesehatan,yang diperlukan oleh 
orang yang berpuasa adalah zat gula 
yang mudah diserap oleh darah, lam
bung dan usus. Zat gula (glukosa dan 
fruktosa) memerlukan waktu 510 
menit untuk diserap dalam usus ma
nusia ketika dalam keadaan kosong. 
Sehingga waktu tersebut dapat digu
nakan sementara untuk menjalankan 
sholat maghrib.
Melarang memakan - kurma bagi orang 
yang baru sembuh dari sakit,HR. Abu 
Dawud no.3856.
Boleh memakan - kurma meskipun 
sakit mata, HR. Ibnu Majah no.3343.

Memerintahkan jangan membuang - 
kurma yang di dalamnya terdapat 
ulat, namun membersihkannya, HR. 
Abu Dawud no.3832.

6.  Kurma sangat baik untuk menjadi 
bekal, bahkan pada waktu perang. 
HR. Muslim no.1910.

7.  Kurma untuk mentahnik bayi, HR. Al 
Bukhari no. 5467,3909,5469,5470 dan 
Muslim no. 2145,2146

 Tahnik adalah mengunyah sesuatu 
kemudian meletakkannya di langit
langit mulut si bayi. Imam Nawawy 
rahimahullah dalam kitab syarah 
Muslim menjelaskan bahwa:

Anjuran mentahnik bayi yang - 
baru dilahirkan adalah sunnah, 
berdasarkan ijama’.
Hendaknya yang mentahnik ada- 
lah orang yang shalih, baik laki
laki maupun perempuan.
Lebih utama mentahnik dengan - 
kurma
Memberikan kesempatan kepada - 
orang yang shalih untuk memberi 
nama.

8.  Disunahkan memakan kurma sebe
lum berangkat untuk Idul Fitri dalam 
jumlah ganjil, HR Bukhari no.953 dan 
Ibnu Majah no. 1354.

9.  Sebagian dari Kurma dapat dijadikan 
arak, dimana ia telah diharamkan da
lam Islam, HR Bukhari no.2431 dan 
HR. Muslim no. 1071.
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D.  Manfaat kurma dari tinjauan 
medis modern :
Tamr (1. kurma kering) berfungsi untuk 
menguatkan selsel usus dan membantu 
melancarkan saluran kencing(dengan 
cara merebusnya), karena mengandung 
serabutserabut yang bertugas mengon
trol laju gerak usus dan menguatkan ra
him tatkala melahirkan.
Penelitian terbaru menyatakan bahwa 2. 
kurma basah (ruthab) mempunyai pen
garuh mengontrol laju gerak rahim dan 
menambah masa sistolenya (kontraksi 
jantung ketika dipompa ke pembu
luh nadi)1.Kurma basah (ruthab) juga 
mencegah terjadinya pendarahan pada 
wanita saat melahirkan dan memperce
pat pengembalian posisi rahim seperti 
semula. Hal ini disebabkan adanya hor
mone oxytocine.
Dapat menenangkan selsel syaraf 3. 
me lalui pengaruhnya terhadap kelen
jar gondok.
Buah 4. kurma dapat mencegah stroke, 
karena mengandung unsur kalium 
yang tinggi yang dibutuhkan untuk 
mengatur denyut nadi jantung, men
gaktifkan kontraksi otot dan mem
bantu mengatur tekanan darah.

 Para peneliti membuat postulat hanya 
dengan makan satu jenis ekstra kalium 
(minimal 400 mg/hari) dapat menu
runkan resiko terkena stroke sampai 
40%. Itu artinya sama dengan makan 
tamr sekitar 65 gram saja atau setara 
dengan lima butir kurma!
Kurma juga mengandung salisilat 5. 
yang dikenal sebagai bahan baku as
pirin, obat pengurang rasa sakit dan 
demam, dan dapat mempengaruhi 
prostate gland (kelompok asam lemak 
hidroksida yang merangsang kontrak
si otot, menurunkan tekanan darah).
Buah 6. kurma mengandung banyak zat 
garam mineral yang menetralisasi asam, 
seperti kalsium dan potassium. Ia men
inggalkan sisa yang mampu menetral
isasi asam setelah dikunyah dan dicerna 
yang timbul akibat mengonsumsi pro
tein seperti ikan dan telur.
Buah 7. kurma mengandung vitamin A 
yang baik dimana ia dapat memeli
hara kelembaban dan kejelian mata, 
menguatkan penglihatan, pertumbu
han tulang, metabolism lemak, keke
balan terhadap infeksi, kesehatan kulit 
dan menenangkan selsel syaraf.
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L

LAILATUL QADAR

A.  Pengertian Lailat Al Qadar
Lailat Al Qadar merupakan gabungan 

dari dua kata, kata lailatu dan kata Al Qa
dar, kata lailatu berarti malam, sedangkan 
Al Qadar berarti kemuliaan. Dalam mem
berikan makna Lailat Al Qadar, terdapat 
beberapa pendapat ulama beserta argu
mentasinya.

Pertama: Lailat Al Qadar berarti ma
lam kemuliaan dan keutamaan (Lailat 
Asy Syaraf wa Al Fadhl). Disebut dengan 
malam kemuliaan dan keutamaan, kar
ena pada malam itu diturunkan kitab suci 
Al Qur’an. Firman Allah SWT: “Sesung
guhnya Kami telah menurunkannya pada 
malam kemuliaan”. (QS. Al Qadar, 1).

Asy Sya’bi menafsirkan ayat di atas 
dengan, “Kami memulai proses penurunan 
Al Qur’an pada malam Lailatulqadar”. Al 
Qur’an diturunkan dalam bentuk satu edi
si sempurna pada malam Lailat Al Qadar 
dari Lauh Al Mahfuzh ke langit dunia, ke
mudian setelah itu diturunkan Malaikat Ji
bril kepada Nabi Muhammad SAW secara 
berangsurangsur sesuai dengan berbagai 
peristiwa selama dua puluh tiga tahun.

Lafaz “Wa ma adraka” yang terdapat 
pada ayat kedua surat Al Qadar menunjuk
kan bahwa malam Al Qadar merupakan 
malam yang penuh berkah dan keagun
gan. sesuai dengan firman Allah SWT: 
“Ha Mim. Demi kitab (Al Qur’an) yang 
menjelaskan. Sesungguhnya Kami telah 
menurunkannya pada suatu malam yang 
diberkahi”. (QS. AdDukhan: 13).

Dari 10 lafaz “Wa ma adraka” yang ter
dapat dalam Al Qur’an, semuanya menun
jukkan halhal yang agung.

Kedua: Lailat Al Qadar berarti malam 
perencanaan dan penetapan (Lailatu At 
Tadbir wa At Taqdir). Disebut demikian 
karena pada malam itu ditetapkan segala 
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rencana yang akan terjadi untuk satu tahun 
mendatang, seperti rezeki, untung baik 
dan buruk, hidup dan mati, turunnya hu
jan, bahkan seseorang yang akan berang
kat haji pun dituliskan pada malam itu, 
semuanya dituliskan di Lauh al Mahfuzh. 
Ini sesuai dengan firman Allah SWT:“Pada 
malam itu dijelaskan segala urusan yang 
penuh hikmah”. (QS. AdDukhan: 4). 
Kata “Kullu amrin hakim” (Segala urusan 
yang penuh hikmah) ditafsirkan dengan 
segala perkara yang berhubungan dengan 
kehidupan makhluk seperti hidup, mati, 
rezeki, untung baik dan untung buruk.

Ketiga: Lailat Al Qadar disebut juga 
dengan malam yang sempit, karena pada 
malam itu bumi dipenuhi oleh para malai
kat. Sesuai dengan firman Allah SWT: 
“Pada malam itu turun malaikatmalaikat 
dan malaikat Jibril dengan izin Tuhannya 
untuk mengatur segala urusan”. (QS. Al 
Qadar: 5).

B.  Makna 1000 Bulan
Terdapat beberapa pendapat ulama 

seputar makna ayat : “Malam kemuliaan 
itu lebih baik dari 1000 bulan”. (QS. Al Qa
dar: 2).

Pertama: makna 1000 bulan dipahami 
sesuai dengan teks, yaitu benarbenar 1000 
bulan. Pendapat ini berdasarkan sebuah 
hadis yang menyebutkan bahwa suatu 
ketika Rasulullah SAW menyebutkan ki
sah empat orang Bani Israil –Ayyub, Za
kariya, Hezkiel dan Yosua bin Nun yang 
menyembah Allah SWT selama 80 tahun, 

tidak pernah sekedip matapun mereka 
berbuat maksiat kepada Allah SWT. Lan
tas para sahabat Rasulullah SAW merasa 
kagum dengan kisah tersebut. Kemudian 
Malaikat Jibril datang dan berkata, “Wahai 
Muhammad, ummatmu kagum dengan 
mereka yang menyembah Allah SWT sela
ma 80 tahun, sedangkan Allah SWT telah 
menurunkan kepadamu sesuatu yang leb
ih baik dari itu”, kemudian Malaikat Jibril 
membaca surat Al Qadar dan berkata, “Ini 
lebih mengagumkan bagi engkau dan um
matmu”. Hal itu membuat Rasulullah SAW 
merasa bahagia.

Argumentasi lain yang mendukungi 
pendapat ini, pada umatumat terdahulu, 
seseorang baru akan dikatakan sebagai se
orang ‘Abid (ahli ibada) bila ia telah me
nyembah dan berbakti kepada Allah SWT 
selama 1000 tahun. Karena usia umat Nabi 
Muhammad SAW yang relatif singkat, 
maka Allah SWT memberikan keutamaan 
ibadah 1000 tahun tersebut.

Kedua: nilai 1000 adalah sebuah ki
asan yang berarti banyak. Jumlah bilangan 
1000 selalu digunakan bangsa Arab masa 
lalu untuk menunjukkan sesuatu yang 
banyak, seperti yang terdapat dalam ayat: 
“Salah seorang di antara mereka ingin agar 
usianya dipanjangkan hingga 1000 tahun”. 
(QS. Al Baqarah: 96).

C.  Keutamaan Lailatul Qadar
Pertama, lailatul qadar adalah malam 

yang penuh keberkahan (bertambah
nya kebaikan). Allah Ta’ala berfirman 
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(yang artinya), “Sesungguhnya Kami 
menurunkannya (Al Qur’an) pada suatu 
malam yang diberkahi. dan sesungguhnya 
Kami-lah yang memberi peringatan. Pada 
malam itu dijelaskan segala urusan yang 
penuh hikmah.” (QS. Ad Dukhan: 34). 
Malam yang diberkahi dalam ayat ini 
adalah malam lailatul qadar sebagaima
na ditafsirkan pada surat Al Qadar. Allah 
Ta’ala berfirman (yang artinya), “Sesung-
guhnya Kami telah menurunkannya (Al 
Quran) pada malam kemuliaan.” (QS. Al 
Qadar: 1)

Keberkahan dan kemuliaan yang di
maksud disebutkan dalam ayat selanjutnya 
(yang artinya), “Malam kemuliaan itu lebih 
baik dari seribu bulan. Pada malam itu turun 
malaikat-malaikat dan malaikat Jibril den-
gan izin Tuhannya untuk mengatur segala 
urusan. Malam itu (penuh) kesejahteraan 
sampai terbit fajar.” (QS. Al Qadar: 35). 
Sebagaimana kata Abu Hurairah, malaikat 
akan turun pada malam lailatul qadar den
gan jumlah tak terhingga.[1] Malaikat akan 
turun membawa kebaikan dan keberkahan 
sampai terbitnya waktu fajar.[2]

Kedua, lailatul qadar lebih baik dari 
1000 bulan. An Nakho’i mengatakan, 
“Amalan di lailatul qadar lebih baik dari 
amalan di 1000 bulan.”[3] Mujahid, Qota
dah dan ulama lainnya berpendapat bah
wa yang dimaksud dengan lebih baik dari 
seribu bulan adalah shalat dan amalan 
pada lailatul qadar lebih baik dari shalat 
dan puasa di 1000 bulan yang tidak terda
pat lailatul qadar.[4]

Ketiga, menghidupkan malam lailatul 
qadar dengan shalat akan mendapatkan 
pengampunan dosa. Dari Abu Hurairah, 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bers
abda, “Barangsiapa melaksanakan sha-
lat pada malam lailatul qadar karena 
iman dan mengharap pahala dari Allah, 
maka dosa-dosanya yang telah lalu akan 
diampuni.”[5]

D.  Tanda-tanda Lailat Al Qadar
Terdapat beberapa hadis yang menjelas

kan tandatanda Lailat Al Qadar, di antaran
ya yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dan 
Al Baihaqi dari ‘Ubadah bin AshShamit: “Di 
antara tanda Lailat Al Qadar, suatu malam 
yang cerah, bersih, tenang, tidak panas dan 
tidak pula dingin, seakanakan terdapat bu
lan yang bersinar, tidak satu bintangpun ter
bit hingga subuh”.

Terdapat juga beberapa hadis seira
ma, disebutkan Imam Ibnu Katsir dalam 
Tafsirnya, walaupun hadishadis tersebut 
tidak sampai ke derajat hadis shahih: “Se
sunggunya tanda Lailat Al Qadar adalah, 
suatu malam yang bersih, cerah, seakan
akan terdapat bulan purnama yang bersi
nar, malam yang tenang dan teduh, tidak 
dingin dan tidak pula panas, bintangbin
tang tidak terbit muncul hingga subuh”.

Dalam hadis lain disebutkan: “Tanda 
Lailat Al Qadar, matahari terbit di pagi 
harinya dalam keadaan normal, tidak ter
dapat cahaya padanya, seperti bulan di 
malam purnama, syetan tidak diperkenan
kan keluar pada malam itu”.
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Imam Ibnu Katsir memberikan ko
mentar terhadap dua hadis di atas, meskip
un keduanya hadis hasan ditinjau dari 
sanadnya, akan tetapi pada matan (teks)
nya terhadap gharabah (keanehan) dan se
bagian lafaznya terdapat nakarah (sesuatu 
yang diingkari).

Terdapat juga sebuah hadis yang di
riwayatkan oleh Abu Daud AthThayalisi 
yang beliau riwayatkan dari Zam’ah dari 
Salamah bin Wahram dari ‘Ikrimah dari 
Ibnu ‘Abbas, Rasulullah SAW bersabda ten
tang Lailat Al Qadar: “Suatu malam yang 
teduh dan cerah, tidak panas dan tidak 
pula dingin, pada pagi harinya matahari 
terbit dengan cahaya lemah memerah”.

E.  Waktu Terjadinya Lailatulqadar.
Dalam masalah ini terdapat beberapa 

pendapat ulama:
Pertama: Lailat Al Qadar terjadi pada 

malammalam ganjil di bulan Ramadhan. 
Kedua: Abdullah bin AzZubair ber

pendapat bahwa Lailat Al Qadar terjadi 
pada malam 17 Ramadhan, berdasarkan 
ayat: “…dan apa yang Kami turunkan ke
pada hamba Kami (Muhammad) di hari 
Furqan, yaitu di hari bertemunya dua pa
sukan”. (QS. Al Anfal: 41).

Al Furqan adalah pemisah antara 
yang hak dan yang batil. Hari jelasnya ke
menangan orangorang Islam dan kekala
han orangorang kafir. Hari bertemunya 
dua pasukan besar di perang Badar pada 
hari Jumat tanggal 17 Ramadhan tahun ke 
II Hijrah.

Ketiga: Lailat Al Qadar jatuh pada 
malammalam 10 terakhir Ramadhan, 
berdasarkan hadis: “Ziyad bercerita ke
padaku dari Malik dari Hisyam bin ‘Ur
wah dari Abdullah bin Dinar dari Abdul
lah bin Umar, sesungguhnya Rasulullah 
SAW bersabda: ‘Carilah Lailatulqadar 
pada malammalam 10 terakhir Rama
dhan”.

Keempat: Lailat Al Qadar terjadi pada 
malam 27 Ramadhan, berdasarkan beber
apa hadis yang mengisyaratkan hal itu.

Demikianlah beberapa pendapat 
ulama seputar masalah waktu terjadinya 
Lailat Al Qadar. Sedangka Ibnu Mas’ud 
ketika ditanya tentang waktu terjadinya 
Lailat Al Qadar, beliau menjawab: “Siapa 
yang melaksanakan Qiyamullail selama 
setahun, maka ia pasti mendapatkan Lail
atulqadar”. Inti dari jawaban Ibnu Mas’ud 
di atas agar manusia giat melaksanakan 
ibadah, khususnya Qiyamullail.

Di balik tersembunyinya sesuatu ter
dapat banyak hikmah yang amat besar. Al
lah SWT menyembunyikan ridhanya, agar 
manusia lebih berusaha mencapai ketaatan. 
Allah SWT menyembunyikan murkaNya, 
agar manusia berusaha menghindari segala 
laranganNya. Allah SWT menyembunyi
kan para waliNya, agar manusia memulia
kan semua ulama. Allah SWT menyembu
nyikan terkabulnya doa, agar manusia ter
us berusaha mencapai doa yang mustajab. 
Allah SWT menyembunyikan namaNya 
yang teragung, agar manusia mengagung
kan semua Asma’ Al Husna. Allah SWT 
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menyembunyikan makna Shalat Wushtha, 
agar manusia menjaga waktuwaktu shalat. 
Allah SWT menyembunyikan diterimanya 
taubat, agar manusia terus berusaha meng
gapai taubat Nashuha. Disembunyikan 
wak tu ajal tiba, agar manusia takut dan be
ramal shaleh. Maka demikian juga, disem
bunyikan Lailatulqadar, agar umat Islam 
berusaha mencarinya dengan menghidup
kan malammalam Ramadhan.

Ketika umat Islam berbondongbon
dong melaksanakan ibadah dan Qiyam

ullail demi mencari sesuatu yang tidak 
dijelaskan Allah SWT waktu terjadinya, 
maka ketika itu Allah SWT membangga kan 
manusia di hadapan para malaikat, “Wa
hai para malaikat, dulu kamu mengatakan 
bahwa mereka akan berbuat kerusakan di 
muka bumi dan akan saling menumpah
kan darah. Lihatlah kesungguhan mereka 
mencari sesuatu yang belum Aku jelaskan. 
Lantas bagaimanakah kesungguhan me
re ka andai Lailatulqadar itu Aku jelaskan 
waktu terjadinya?”.
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A.  Pengertian
Lembaga Pengelolaan Zakat adalah 

kata lain dari Badan Amil Zakat (BAZ), 
intuisi sebelumnya bisa disebut dengan 
BAZIS (Badan Amil Zakat, Infaq, dan 
Shadaqoh). Sedangkan pengertian BAZIZ 
secara istilah antara lain ditemukan dalam 
surat keputusan bersama (SKB) Mentri 
Dalam Negri dan Mentri Agama Nomor 
29 Tahun 1991 / 57 Tahun 1991 tentang 
pembinaan Badan Amil Zakat, infaq dan 
shadaqoh. Dalam pasal 1 SKB tersebut 
disebutkan bahwasanya yang disebut BA
ZIZ adalah “Lembaga swadaya masyarakat 
yang mengelola penerimaan, pengum
pulan, penyaluran dan pemanfaatan zakat, 
infaq, shodaqoh secara berdaya guna ber
hasil guna.” 

Secara subtansi, Pengertian tersebut 
dapat ditemukan pula dalam UU Nomor 
38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat, 
kemudian dipertegas lagi dalam keputusan 
Mentri Agama (KMA) Republik Indonesia 
Nomor 581 Tahun 1999 tentang pelaksan

aan UU 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan 
zakat, dalam pasal 1 ayat 1 keputusan Men
tri disebutkan bahwa yang dimaksud den
gan Badan Amil Zakat (BAZ) adalah: or
ganisasi pengelola zakat yang dibentuk oleh 
pemerintah terdiri dari unsur masyarakat 
dan pemerintah dengan tugas mengumpul
kan, mendistribusikan dan mendaya guna
kan zakat sesuai dengan ketentuan Agama.  
Dari kedua pengertian diatas SKB Men
tri Dalam Negri dan Mentri Agama serta 
UU Nomor 38 Tahun 1999, tampak ada 
perbedaan. Menurut SKB, BAZUS itu ada
lah Lembaga swadaya masyarakat yang 
dibentuk oleh masyarakat, sedangkan 
menurut UU Nomor 38 Tahun 1999, BA
ZIS itu dibentuk oleh pemerintah. Untuk 
menangani perbedaan persepsi itu, maka 
dalam UU Nomor 38 Tahun 1999 pasal 
1 ayat 2 selain Badan Amil Zakat dileng
kapi pula dengan Lembaga Amil Zakat 
yang sama pengertiannya dengan BAZIS 
yang dikemukakan SKB. Dengan demiki
an, dalam struktur organisasi pengelo
laan zakat menurut UU Nomor 38 Tahun 
1999 dibedakan antara Badan Amil Zakat 
dengan Lembaga Amil Zakat. Kalau BAZ 
dibentuk oleh pemerintah sedangkan 
LAZ dibentuk atas prakasa masyarakat.  
Namun demikian, kedua pengelola zakat 
itu memiliki tugas dan fungsi yang sama 
yaitu mengumpulkan, mendistribusikan, 
dan mendayagunakan harta zakat yang di
kumpulkan oleh umat Islam. Zakat sendiri 
mempunyai pengertian yaitu shadaqoh wa
jib yang berupa jumlah tertentu dari harta 

LEMBAGA PENGELOLA 

ZAKAT
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seseorang yang beragama Islam yang telah 
mencapai nisab atau haul, trus diberikan 
kepada mereka yang berhak menerimanya. 
Zakat dibagi menjadi dua yaitu:

1.  Zakat fitrah.
Zakat yang wajib dikeluarkan pada 

setiap akhir bulan Ramadhan oleh setiap 
muslim dan keluarga yang ditanggungnya 
yang memiliki kelebihan makanan untuk 
sehari pada hari raya Idul Fitri.

2.  Zakat mal (harta).
Zakat atas harta yang wajib dikeluar

kan oleh setiap muslim apabila telah men
capai nisab atau haul.

B. Persyaratan Lembaga 
Pengelolaan Zakat.
Yusuf al Qaradhawi dalam bukunya 

Fiqh Zakat, menyatakan bahwa seseorang 
yang ditunjuk sebagai amil zakat atau pen
gelola zakat, harus memiliki beberapa per
syaratan sebagai berikut:

Beragama Islam. Zakat adalah salah a. 
satu urusan utama kaum mislim yang 
termasuk rukun Islam (rukun Islam 
ketiga), karena itu sudah saatnya apa
bila urusan penting kaum muslimin 
ini diurus oleh sesame muslim.
Mukallaf yaitu orang dewasa yang seb. 
hat akal pikirannya yang siap meneri
ma tanggung jawab mengurus urusan 
umat.
Memiliki sifat c. amanah atau jujur. Sifat ini 
sangat penting karena berkaitan dengan 
kepercayaan umat. Artinya para muzakki 
akan dengan rela menyerahkan zakatnya 

melalui lembaga pengelola zakat, jika lem
baga ini memang patut dan layak diper
caya. Serta keamanahan ini diwujudkan 
dalam bentuk transparasi (keterbukaan) 
dalam menyampaikan laporan pertang
gung jawaban secara ber kala dan juga 
ketepatan penyalurannya sejalan dengan 
ketentuan syariat Islamiyyah.
Mengerti dan memahami hukumhud. 
kum zakat yang ia mampu melakukan 
sosialisasi segala sesuatu yang berkaitan 
dengan zakat kepada masya rakat dengan 
pengetahuan tentang zakat yang relative 
memadai, para amil zakat diharapkan 
terbebas dari kesalahan dan kekeliruan 
yang diakibatkan dari kebodohannya 
pada masalah zakat tersebut.
Memiliki kemampuan untuk melakukan e. 
tugas dengan sebaikbaiknya. Amana 
dan jujur merupakan syarat yang sangat 
penting, akan tetapi juga harus ditunjang 
oleh kemampuan dalam melakukan tu
gas. Perpaduan antara amanah dan ke
mampuan inilah yang akan menghasil
kan kinerja yang optimal.
Hemat penulis, adalah kesungguhan f. 
amil zakat dalam melaksanakan tugas
nya. Amil zakat yang baik adalah amil 
zakat yang fulltime dalam melaksan
akan tugasnya, tidak asalasalan dan 
ti dak tidak pula sambilan (tidak ceka
tan / hanya menunggu bola). 

3.  Prinsip-Prinsip Lembaga Pengelo-
laan Zakat.
Dalam pengelolaan baik zakat, infaq 

dan shadaqoh terdapat beberapa prinsip 
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yang harus diikuti dan ditaati agar pen
gelola dapat berhasil guna sesuai dengan 
yang diharapkan, prinsipprinsip tersebut 
adalah prinsip keterbukaan, suka rela, ke
terpaduan, profisionalisme, dan kemandi
rian.

Prinsip keterbukaan artinya dalam pe
ngelolaan hendaknya dilakukan secara ter
buka dan diketahui oleh masyarakat umum. 
Hal ini perlu dilakukan agar dapat dipercaya 
oleh umat. 

Prinsip kedua yaitu sukarela berarti 
bahwa dalam pemungutan dan pengum
pulan hendaknya senantiasa berdasarkan 
prinsip suka rela dari umat Islam yang me
nyerahkan dan tidak boleh ada unsur pe
maksaan atau caracara yang dapat diang
gap sebagai suatu pemaksaan. Dan harus 
lebih diarahkan kepada motivasi yang 
bertujuan memberikan kesadaran kepada 
umat islam agar membayar kewajibannya.

Prinsip ketiga yaitu keterpaduan artinya 
sebagai organisasi yang berasal dari swadaya 
masyarakat dalam menjalankan tugas dan 
fungsinya meski dilaksanakan secara ter
padu diantara komponenkomponennya. 
Prinsip keempat yaitu profesionalisme bah
wa dalam pengelolaan harus dilakukan oleh 
mereka yang ahli dibidangnya, baik dalam 
administrasi, keuangan dan lain sebagainya 
dan juga dituntut memiliki kesungguhan 
dan rasa tanggung jawab dalam menjalankan 
tugasnya dan akan lebih sempurna apabila 
dibarengi dengan sifat amanah.

Prinsip terakhir adalah kemandirian, 
sebenarnya merupakan kelanjutan dari 

prinsip profesionalisme, yang diharapkan 
mampu menjadi lembaga swadaya ma
syarakat yang mandiri dan mampu melak
sanakan tugas dan fungsinya tanpa perlu 
menunggu bantuan dari pihak lain. 

4.  Tugas dan Fungsi Lembaga pengelo-
laan Zakat
Sebagaimana termuat dalam pasal 8 UU 

Nomor 38 Tahun 1999 tugas pokok lembaga 
pengelola Zakat adalah mengumpulkan, 
mendistribusikan, dan mendayagunakan 
zakat sesuai dengan ketentuan agama. Se
dangkan fungsinya sebagaimana termuat 
dalam Keputusan Bersama Menteri Dalam 
Negeri dan Menteri Agama nomor 29 Tahun 
1991 / 47 Tahun 1991 tentang pembinaan 
Badan Amil Zakat, Infaq dan Shadaqoh. 
Pasal 6 bahwa fungsi utamanya telah sebagai 
wadah pengelola, penerima, pengumpulan, 
penyaluran dan pendayaguna zakat, infaq 
dan shadaqoh dalam rangka peningkatan 
kesejahteraan masyarakat sebagai wujud 
partisipasi umat Islam dalam pembangu
nan nasional serta sebagai pembinaan dan 
pengembangan swadaya masyarakat.

Petunjuk teknis pengelolaan zakat 
yang dikeluarkan oleh institus Manage
men Zakat (2001) dikemukakan susunan 
organisasi lembaga pengelolaan zakat sep
erti Badan Amil Zakat sebagai berikut:

Badan Amil Zakat terdiri atas Dewan a. 
Pertimbangan, Komisi Pengawas dan 
Badan Pelaksana.
Dewan Pertimbangan sebagaimana b. 
yang dimaksud pada ayat (1) meliputi 
unsur ketua, sekreteris dan anggota.
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Komisi Pengawas sebagaimana dic. 
maksud ayat (1) meliputi unsur ketua, 
sekretaris dan anggota.
Badan pelaksana sebagaimana di–d. 
maksud pada ayat (1) meliputi unsur 
ketua, sekretris, bagian keuangan, 
bagian pengumpulan, bagian pendis
tribusian dan pendayagunaan.
Anggota pengurus Badan Amil Zakat e. 
terdiri atas unsur masyarakat dan 
unsur pemerintah. Unsur pemerin
tah terdiri atas unsur ulama, kaum 
cendekia, tokoh masyarakat, tenaga 
profesional dan lembaga pendidikan 
yang terkait. 
Fungsi dan tugas pokok pengurus Ba

dan Amil Zakat (BAZ) antara lain:
a.  Dewan Pertimbangan

1).  Fungsi
Memberikan pertimbangan, fatwa, sa

ran, dan rekomendasi kepada badan pelak
sana dan komisi pengawas dalam pengelo
laan Badan amil Zakat, meliputi aspek 
syari’ah dan aspek manajerial.

2).  Tugas Pokok
Memberikan garisgaris ke–a) 
bijakan umum Badan Amil 
Zakat.
Mengesahkan rencana kerja b) 
dari Badan Pelaksana dan 
Komisi Pengawas.
Mengeluarkan fatwa syari’ah c) 
baik diminta atupun tidak 
berkaitan hukum zakat yang 
wajib diikuti oleh pengurus 
Badan Amil Zakat.

Memberikan pertimbangan, d) 
saran dan rekomendasi ke
pada Badan Pelaksana dan 
Komisi Pengawas baik dim
inta maupun tidak diminta.
Memberikan persetujuan e) 
atas laporan tahunan hasil 
kerja Badan Pelaksana dan 
Komisi Pengawas.
Menunjuk akuntan publik.f) 

b.  Komisi Pengawas
1).  Fungsi
Sebagai pengawas internal lembaga 

atas operasional kegiatan yang dilaksana
kan Badan Pelaksana.

2). Tugas Pokok
Mengawasi pelaksanaan rencaa) 
na kerja yang telah disahkan.
Mengawasi pelaksanaan keb) 
bijakankebijakan yang telah 
ditetapkan Dewan Pertim
bangan.
Mengawasi oprasional kegia–c) 
tan yang dilaksanakan Badan 
Pelaksana, yang mencakup 
pe ngumpulan, pendistribu
sian dan pendayagunaan.
Melakukan pemeriksaan oped) 
ra sional dan pemeriksaan sya
ri’ah.

c.  Badan Pelaksana
1).  Fungsi
Sebagai pelaksana pengelolaan zakat.
2).  Tugas Pokok

Membuat rencana kerja.a) 
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Melaksanakan oprasional peb) 
ngelolaan zakat sesuai ren
cana kerja yang telah disah
kan dan sesuai dengan kebi
jakan yang telah ditetapkan.
Menyusun laporan tahunan.c) 
Menyampaikan laporan perd) 
tanggungjawaban kepada pe
merintah.
Bertindak dan bertanggunge) 
jawab untuk dan atas nama 
Badan Amil Zakat ke dalam 
maupun ke luar.

Salah satu tugas penting lain dari lem
baga pengelolaan zakat adalah melakukan 
sosialisasi tentang zakat kepada masyarakat 
secar terusmenerus dan berkesinambun
gan, melalui berbagai forum dan media, 
seperti khutbah jum’at, media ta’lim, semi
nar, diskusi dan lokakarya, melalui surat 
kabar, majalah, radio, internet maupun 
televisi. Dengan sosialisasi yang baik dan 
optimal diharapkan masyarakat muzakki 
akan semakin sadar untuk membayar 
zakat melalui lembaga zakat yang kuat, 
aman dan tepercaya.

5. Bagaimana alur pengumpulan dan 
penyaluran zakat dalam Lembaga 
Pengelolaan Zakat.
Zakat yang dikumpulkan oleh lem

baga pengelola zakat, harus segera disalur
kan kepada para mustahik sesuai dengan 
skala prioritas yang telah disusun dalam 
program kerja. Zakat tersebut harus disa
lurkan kepada para mustahik sebagaimana 
tersurat dalam surah atTaubah: 60 yang 

uraiannya antara lain sebagai berikut : 
Pertama fakir dan miskin. Meskipun 

kedua kelompok ini memiliki perbedaan 
yang cukup signifikan, akan tetapi dalam 
teknik oprasional sering dipersamakan, 
yaitu mereka yang tidak memiliki peng
hasilan sama sekali, atau memilikinya akan 
tetapi sangat tidak mencukupi kebutuhan 
pokok dirinya dan keluarga yang menjadi 
tanggungannya. Zakat yang disalurkan 
pada kelompok ini dapat bersifat kon
sumtif, yaitu untuk memenuhi keperluan 
konsumsi sehariharinya dan dapat pula 
bersifat produktif, yaitu untuk menambah 
modal usahanya.

Kedua kelompok amil. Kelompok ini 
berhak mendapatkan bagian dari zakat, 
maksimal satu perdelapan atau 12,5 %, 
dengan catatan bahwa petugas zakat ini 
memang melakukan tugastugas keamilan 
dengan sebaikbaiknya dan waktunya se
bagian besar atau seluruhnya untuk tugas 
tersebut. Jika hanya di akhir bulan rama
dhan saja (biasanya hanya pengumpulan 
zakat fitrah saja), maka seyogyanya para 
petugas ini tidak mendapatkan bagian 
zakat satu perdelapan, melainkan hanyalah 
sekadarnya saja untuk keperluan adminis
trasi ataupun konsumsi yang mereka bu
tuhkan, misalnya 5% saja termasuk biaya 
transportasi.

Ketiga kelompok muallaf, yaitu kel
ompok orang yang dianggap masih lemah 
imannya, karena baru masuk Islam. Mere
ka diberi agar bertambah kesungguhannya 
dalam berIslam dan bertambah keyakinan 
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mereka, bahwa segala pengorbanan mere
ka dengan sebab masuk Islam tidak siasia. 
Bahwa Islam dan umatnya sangat mem
perhatikan mereka, bahkan memasukkan
ya kedalam bagian penting dari salah satu 
Rukun Islam yaitu Rukun Islam ketiga.

Keempat dalam memerdekakan budak 
belian. Artinya bahwa zakat itu antara lain 
harus dipergunakan untuk membebaskan 
budak belian dan menghilangkan segala 
bentuk perbudakan. Para ulama berpenda
pat bahwa cara membebaskan perbudakan 
ini biasanya dilakukan dengan dua hal, 
yaitu:

Menolong pembebasan diri ham1. 
ba mukatab, yaitu budak yang telah mem
buat kesepakatan dan perjanjian dengan 
tuannya, bahwa dia sanggup membayar se
jumlah harta (misalnya uang) untuk mem
bebaskan dirinya.hal ini sejalan dengan fir
man Allah SWT dalam surah anNuur 33: 
“…..Dan budakbudak yang kamu miliki 
yang memginginkan perjanjian, hendak
lah kamu buat perjanjian dengan mereka, 
jika kamu mengetahui ada kebaikan pada 
mereka, dan berikanlah kepada mereka se
bahagian dari harta Allah yang dikarunia
kanNya kepadamu….” 

Seseorang atau sekelompok orang 2. 
dengan uang zakatnya atau petugas zakat 
dengan uang zakat yang telah terkumpul 
dari para muzakki, membeli budak atau 
ammah (budak perempuan) untuk ke
mudian membebaskannya. Masalah riqab 
(budak) ini sesungguhnya terkait dengan 
masalah lainnya di luar zakat,

Kelima kelompok gharimin, atau kel
ompok yang berhutang, yang sama sekali 
tidak melunasinya. Para ulama membagi 
kelompok ini pada dua bagian, yaitu kel
ompok yang mempunyai utang untuk ke
baikan dan kemaslahatan diri dan keluar
ganya. Misalnya untuk membiayai diri dan 
keluarganya yang sakit, atau untuk mem
biayai pendidikan. Kelompok yang kedua 
yaitu kelompok yang mempunyai utuang 
untuk kemaslahatan orang atau pihak lain. 
Misalnya orang yang terpaksa berutang 
karena sedang mendamaikan dua pihak 
atau dua orang yang sedang bertentangan, 
yang untuk penyelesaiannya membutuh
kan dana yang cukup besar. Atau orang 
yang dan kelompok orang yang memilki 
usaha kemanusiaan yang mulia, yang ter
paksa berutang untuk memenuhi kebutu
han usaha lembaganya. Misalnya yayasan 
social yang melibatkan anak yatim, orang
orang lanjut usia, orangorang fakir, pani
tia pembangunan masjid, sekolah, perpus
takaan, pondok pesantren, dll

Keenam dalam jalan Allah SWT (fi 
Sabilillah). Pada zaman Rasulullah saw go
longan yang termasuk kategori ini adalah 
para sukarelawan perang yang tidak mem
punyai gaji yang tetap. Tetapi berdasar
kan lafaz sabilillah di jalan Allah SWT, 
sebagian ulama membolehkan memberi 
zakat tersebut untuk membangun masjid, 
lembaga pendidikan, perpustakaan, pelati
han para da’I, menerbitkan buku, majalah, 
brosur, dll
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Ketujuh ibnu sabil, yaitu orang yang 
terputus bekalnya dalam perjalanan. Un
tuk saat sekarang, disamping para musafir 
yang mengadakan perjalanan yang dian
jurkan agama, seperti silaturahmi, mung
kin juga dapat dipergunakan untuk pem
berian beasiswa atau beasantri (pondok 
pesantren) bagi mereka yang terputus pen
didikannya karena ketiadaan dana.

Untuk umat muslim semua yang 
merasa berlebihan harta secepatnya dike
luarkan zakatnya, karena itu adalah hak 
delapan asnaf. Disisi social zakat bias 
mempererat tali persaudaraan karena kita 

semua adalah sama yang membedakan 
nya hanya ketaqwaan kepada Allah SWT, 
Istilah Tulungagung Guyub Rukun. Seperti 
halnya dijelaskan dalam firman Allah SWT 
dalam surah atTaubah 71,: “Dan orang
orang yang beriman, lelaki dan perem
puan, sebahagian mereka (adalah) menjadi 
penolong bagi sebahagian yang lain. mer
eka menyuruh (mengerjakan) yang ma’ruf, 
mencegah dari yang munkar, mendirikan 
shalat, menunaikan zakat dan mereka taat 
pada Allah dan RasulNya. mereka itu akan 
diberi rahmat oleh Allah; Sesungguhnya 
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana.” 
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A.   Pengertian
Li’an dari kata la’n, sebab suami istri 

yang bermula’anah pada ucapan yang ke
lima kalinya berkata : “sesungguhnya pa
danya akan jatuh laknat Alloh, jika ia ter
golong orang yang berbuat dusta”. 

Ada orang berkata “lian” itu berarti 
menjauhkan “suami istri yang bermula’anah”. 
Disebut demikian karena setelah li’an akan 
mendapatkan dosa dan dijauhkan satu sama 
lain selamalamanya. Dan jika salah satunya 
dusta, maka dialah yang dilaknat oleh Allah.

Ada orang yang berpendapat lain, 
yaitu karena masingmasing suami isteri 
dijauhkan dari teman hidupnya tadi untuk 
selamalamanya, sehingga haramlah untuk 
dikawininya kembali.

Li’an secara etimologi adalah bermak
na muba’adah (jauh) dalam arti adanya li’an 
ini menyebabkan pasangan suami isteri 
jauh dari rahmat Allah atau menyebabkan 
terjadinya perpisahan di antara keduanya. 
Secara terminologi adalah kalimatkalimat 
tertentu yang dijadikan argumentasi bagi 
orang yang berkeinginan menuduh zina 

LI’AN terhadap orang yang telah menodai kesu
cian istrinya. 

Lian adalah kutukan atau sumpah 
dari suami kepada isterinya yang dituduh
kan berzina dengan lakilaki lain dan pada 
waktu itu suami harus menunjukkan adan
ya empat orang saksi yang membenarkan 
adanya satu perzinaan, tetapi jika tidak bisa 
mendapatkannya maka suami harus men
gadakan tuduhan di depan hakim yang 
menyatakan bahwa isterinya telah berzina 
dan tuduhannya adalah benar yang kemu
dian diakui dengan sumpah demi Allah 
(Wallahi). 

Kata li’an menurut bahasa berarti 
alla’nu bainatsnaini fa sha’idan (saling 
melaknat yang terjadi di antara dua orang 
atau lebih). Sedang, menurut istilah syar’i, 
li’an ialah sumpah dengan redaksi tertentu 
yang diucapkan suami bahwa isterinya te
lah berzina atau ia menolak bayi yang lahir 
dari isterinya sebagai anak kandungnya, 
dan kemudian sang isteri pun bersumpah 
bahwa tuduhan suaminya yang dialamat
kan kepada dirinya itu bohong. 

B.   Praktek li’an
Suami yang menuduh istrinya berzina 

tanpa dapat menghadirkan empat orang 
saksi dengan bersumpah empat kali, yang 
menyatakan bahwa ia benar. Dan pada 
kelima kalinya ia mengucapkan bahwa ia 
akan dilaknat oleh Allah kalau tuduhannya 
itu dusta.

Lalu istri yang menyanggah tuduhan 
tersebut bersumpah pula empat kali bahwa 



Ensiklopedia Mengenal Islam610

suaminya telah berdusta. Dan pada kelima 
kalinya ia mengucapkan bahwa ia akan di
laknat Allah kalau ternyata ucapan suaminya 
itu benar.

C.   Penetapan Hukumnya
Jika suami menuduh istrinya berzina 

tetapi ia tidak mengakuinya dan suami 
tidak pula mau mencabut tuduhannya itu, 
maka Allah mengharuskan mereka men
gadakan li’an. 

Hadits yang diriwayatkan oleh 
Bukhari: Dari Ibnu Abbas bahwa Hilal bin 
Umayyah menuduh isterinya berzina di 
hadapan Rosulullah saw, dengan Syuriak 
bin Sahma’. Lalu Nabi Muhammad saw ber-
sabda: tunjukkanlah buktinya atau pung-
gungmu didera. Lalu sahutnya: wahai Ro-
sulullah!, jika salah seorang di antara kami 
melihat isterinya jalan di samping laki-laki 
lain, apakah akan diminta pula bukti?

Lalu Rosulullah saw tetap bersabda: 
tunjukkanlah bukti, kalau tidak punggung-
mu didera!

Lalu sahutnya: Demi Tuhan! Yang 
mengutus tuan dengan sebenarnya. Sung-
guh saya ini berkata benar. Semoga Allah 
akan menurunkan ayatnya yang menolong 
saya ari hukuman had. Lalu Jibril turun 
dan turunlah ayat:

“Dan orang-orang yang menuduh 
isteri-isteri mereka berbuat zina, padahal 
mereka tidak punya saksi kecuali dirinya, 
maka kesaksiaannya ialah dengan mengu-
capkan empat kali kesaksian dengan me-
nyebut nama Allah, bahwa sesungguhnya 

ia tergolong orang yang benar. Dan kelima 
kalinya (ia ucapkan) bahwa laknat Allah 
mengenai dirinya, jika ternyata ia tergolong 
orang-orang yang berdusta. Dan isteri yang 
menolak hukuman (karena zina) hendak-
lah ia bersaksi dengan mengucapkan empat 
kali kesaksian dengan menyebut nama Al-
lah, bahwa suami sesungguhnya tergolong 
orang-orang yang berdusta. Dan kelima ka-
linya (ia ucapkan) bahwa ia akan terkena 
murka Allah jika ternyata suaminya tergo-
long orang yang benar”. (an-Nur: 6-9).

Kemudian Nabi saw pergi ke isteri Hi-
lal. Lalu Hilal datang dan mengucap sumpah 
(kesaksian), sedangkan Nabi saw bersanda: 
Sesungguhnya Allah Maha Tau, kalau satu 
diantara kamu ini berdusta. Apakah ada 
salahsatu dari kamu ini yang bertaubat?. 
Lalu (isteri Hilal) bersumpah ketika sampai 
kelima kalinya kaumnya menghentikannya 
sambil mereka berkata bahwa sumpah ini 
pasti terkabulkan.

Kata Ibnu Abbas: Lalu (isteri Hilal) 
tampak ketakutan dan menggigil, sehingga 
kami mengira dia mau merubah sumpah-
nya. Tapi kemudian ia berkata: saya tidak 
mau mencoreng orang di wajah kaumku 
sepanjang masa. Lalu diteruskanlah sump-
ahnya.

Lalu Nabi saw bersabda: (kepada ka-
umnya): perhatikanlah dia. Jika nantinya 
anaknya hitam seperti celah kelopak ma-
tanya kalkumnya, besar, padat berisi kedua 
pahanya, berarti keturunan Syuraik bin 
Sahma’. Lalu ternyata lahirlah anak seperti 
tersebut. Lalu Nabi bersabda: Jika bukan 
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karena telah ada ketentuan lebih dulu da-
lam al-Qur’an tentulah akan aku selesaikan 
urusan dengannya.

Pengarang kitab Bidayatul Mujtahid 
berkata: secara maknawi (formal) bahwa 
keturunan itu dihubungkan kepada orang 
yang setempat tidur (suami), maka pent
inglah bagi manusia adanya cara yang be
nar kalau tidak mau mengakui anak yang 
lahir dari isterinya sebagai keturunannya, 
karena ternyata adanya halhal yang mer
usaknya. Cara yang dimaksud itu adalah 
li’an. Jadi li’an itu adalah ketentuan yang 
syah menurut alQur’an, Sunnah, Qiyas 
dan Ijma’. Karena itu tidak ada perbedaan 
pendapat lagi di antara sekalian Ulama’.

D.   Kapan terjadinya li’an
Li’an ada dua macam: pertama, suami 

menuduh isterinya berzina, tapi ia tak pu
nya empat orang saksi lakilaki yang dapat 
menguatkan kebenaran tuduhannya itu. 
Kedua, suami tidak mengakui kehamilan 
isterinya sebagai hasil dari benihnya.

Yang pertama dapat dibenarkan jika 
ada lakilaki yang menzinainya, seperti: 
suami melihat lakilaki tersebut sedang 
menzinahinya atau isteri mengakui ber
buat zina dan suami yakin akan kebenaran 
pengakuannya tersebut. Dalam keadaan 
seperti ini, lebih baik di talak, bukan 
melakukan mula’anah.

Tetapi jika tidak terbukti lakilaki 
yang menzinahinya, maka suami boleh 
menuduhnya berbuat zina. Dan boleh tidak 

mengakui kehamilan isteri, biar dalam 
keadaan bagaimanapun, karena ia merasa 
belum pernah sama sekali mencampuri is
terinya sejak akad nikahnya, atau ia merasa 
mencampurinya tapi baru setengah tahun 
atau telah lewat setahun, sedangkan umur 
kandungnnya tidak sesuai. 

E.    Pengadilan yang 
memerintahkan mula’anah
Pengadulan, di waktu li’an ini seyog

yanya mengingatkan perempuannya dan 
menasehatinya, seperti telah tersebut da
lam hadits yang diriwayatkan oleh Abu 
Daud, Nasa’i, Ibnu Majah, dan di sahkan 
oleh Ibnu Hibban dan Hakim. Katanya: 

“Siapapun perempuan yang memasuk–
kan laki-laki yang bukan muhrimnya, maka 
Allah tidak akan menjaganya sama sekali, 
dan Allah tidak akan memasukkannya ke 
surga.

Dan siapapun laki-laki yang menyang-
kal anaknya, padahal ia melihatnya, maka 
Allah akan menjauhkan daripadanya dan 
menjelekkannya di mata orang-orang da-
hulu dan kemudian”.
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F. Dengan syarat berakal sehat 
dan dewasa
Dalam li’an di samping disyaratkan di 

depan Pengadilan (hakim), juga harus pu
nya akal sehat dan juga sudah dewasa bagi 
masingmasing yang melakukan li’an. Hal 
lini sudah menjadi ijma’ ulama’.

G. Li’an sesudah mengajukan 
saksi-saksi
Jika suami telah mengajukan saksi

saksi yang telah mengetahui perzinaannya, 
apakah ia masih boleh mengadakan li’an?

Abu Hanifah dan DFaud berkata: 
tidak boleh. Karena li’an itu sebenarnya 
sebagai ganti daripada mengajukan sakdi
sakdi. Sebab Allah berfirman:

 “Dan orang-orang yang menuduh is-
terinya (berzina), Padahal mereka tidak 
ada mempunyai saksi-saksi selain diri mer-
eka sendiri,…” (anNur: 6)

Tetapi Malik dan Syafi’I berkata: boleh 
ia bermula’anah. Sebab dengan saksisaksi 
saja belum kuat untuk menyangkal atas 
kehamilam isterinya sebagai bukan dari 
benihnya.

H. Li’an sebagai sumpah atau 
kesaksian?
Imam Malik, Syafi’I dan jumhur ula

ma’ berpendapat bahwa li’an adalah sump
ah, sebab kalau dinamakan kesaksian, 
tentulah seseorang tidak pakai menyebut 
bersaksi bagi dirinya. Karena sabda rosu
lullah saw dalam sebagian riwayat Ibnu 
Abbas menyatakan: andaikata tidak karena 

sumpahnya, tentulah masih ada persoalan 
antara aku dengannya (isteri Hilal).

Tetapi Abu Hanifah dan muridmurid
nya berpendapat bahwa li’an adalah kesak
sian. Mereka beralasan firman Allah: “….., 
maka kesaksian salah seorang dari mereka 
(mengucapkan) empat kali kesaksian den
gan menyebut nama Allah”. Dan juga hadits 
Ibnu Abbas di atas yang menyebutkan: “…..
lalu Hilal datang, kemudian mengucapkan 
kesaksian. Kemudian isterinya berdiri, lalu 
mengucapkan kesaksian pula”.

Yang berpendapat sebagai sumpah 
berkata: li’an dipandang sah antara suami 
isteri samasama merdeka, atau samasama 
budak, atau yang satu merdeka yang lain 
budak, atau samasama orang yang adil, 
atau samasama orang yang durhaka, atau 
yang satu adil dan yang lain durhaka.

Tetapi yang berpendapat sebagai kes
aksian berkata: tidak sah li’an antara sua
mi isteri yang keduaduanya bukan orang 
yang kesaksiannya tidak dapat di terima. 
Karena itu haruslah suami isteri tersebut 
samasama orang yang merdeka dan mus
lim.

Jika suami isteri samasama budak atau 
pernah di hukum had karena menuduh 
orang berbuat zina tanpa dapat meng
hadirkan empat saksi, maka mereka tidak 
boleh melakukan li’an. Begitu pula kalau 
salahseorang daripadanya kesaksian dapat 
diterima dan lainnya tidak. 

Ibnu Qayyim berkata: yang benar ada
lah orangorang yang bermula’anah harus 
samasama punya hak sumpah dan kesak
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sian, maksudnya kesaksian yang dikuatkan 
dengan sumpah, dan diucapkan berkali
kali dan sumpah berat yang disertai ucapan 
kesaksian berulang kali guna memutuskan 
perkaranya dan memperkuat pernyataan
nya. Karena itu disini ada sepuluh hal yang 
dianggap memperkuat pernyataan terse
but.
1. Dengan memakai katakata “kesak

sian”; 
2. mengucapkan sumpah dengan “Nama 

Allah”; 
3. orang yang menyangkalnya me–ng

gunakan katakata penguat, seperti: 
sesungguhnya…., kemudian diiringi 
menyebut nama pelakunya orang 
yang benar atau dusta, bukan perbua
tan yang dituduhkan itu benar atau 
palsu; 

4. mengulangi katakata “kesaksian” em
pat kali; 

5. kelima kalinya suami melaknat dirin
ya sendiri, yaitu mengatakan bahwa 
laknat Allah akan jatuh padanya kalau 
ia dusta; 

6. pada kelima kalinya hendaklah isteri 
menyatakan dia bersedia menerima 
siksaan Allah. Siksaan di dunia yang 
diterimanya masih lebih ringan  dari
pada siksa di akherat nanti; 

7. mula’anahnya suami mengakibatkan 
jatuhnya hukuman (siksaan) pada isteri, 
entah nantinya dengan hukuman had, 
atau penjara. Sedang mula’anahnya is
teri dimaksudkan untuk menolak hu
kuman atas dirinya tersebut; 

8. mula’anah ini mengakibatkan salah 
seorang dari mereka ini akan menda
pat siksaan, entah di dunia ini atau di 
akherat nanti; 

9. antara suami isteri yang bermula’anah 
dipisahkan yaitu diceraikan; 

10,. untuk selamalamanya tidak boleh 
kawin lagi antara kereka ini.
Karena dalam mula’anah ini kesak

sian diiringi dengan sumpah dan sumpah 
diiringi dengan kesaksian, dan orang
orang yang bermula’anah karena ucapnnya 
yang diterima maka kedudukannya sama 
dengan saksi.  Maka jika isteri menerima 
bermula’anah, berarti persaksiannya sah 
dan dapat dipakai kesaksiannya tersebut. 
Sumpahnya suami berarti dua hal, yaitu: 
terlepasnya dia dari hukuman had, tetapi 
isteri yang akan kena had. Tetapi kalau is
teri menolak tuduhan suaminya dan men
gucapkan li’an pula, maka suami lepas dari 
tuntutan hukuman had dan begitu pula 
isterinya. Dalam hal isteri menolak seperti 
ini kesaksian dan sumpah yang diucapkan 
dinisbatkan kepada suami, bukan isteri.

Jika suami mengucapkan sumpah saja, 
maka istri tidak dijatuhi had karena sumaph 
tersebut. Dan jika suami menyatakan kesak
sian saja, isteri juga tidak dijatuhi had karena 
kesaksian tersebut. Tetapi jika sumpah dan 
kesaksian keduaduanya digunakan oleh 
suami, ini berarti sebagai petunjuk secara la
hir tentang kebenaran tuduhannya. Dengan 
demikian suami terlepas dari hukuman had, 
dan kepada isteri dikenakan had. Demikian 
hukum yang sebaikbaiknya.
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Allah berfirman:
 “…., dan (hukum) siapakah yang lebih 

baik daripada (hukum) Allah bagi orang-
orang yang yakin?” (alMaidah:5)

Dari sini dapat terlihat bahwa dalam 
mula’anah sumpah berarti kesaksian dan 
kesaksian berarti sumpah pula.

I.   Mula’anah orang buta dan bisu
Para ulama’ tidak berbeda pendapat 

tentang bolehnya orang buta bermula’anah. 
Tetapi mereka berbeda pendapat tentang 
orang bisu. Malik dan Syafi’I berkata: 
orang bisu boleh bermula’anah jika yang 
satu dapat memahamkan kepada lainnya. 
Abu Hanifah berkata: tidak dapat. Karena 
ia bukan orang yang ahli kesaksian (dapat 
memberi kesaksian).

J. Siapakah yang mulai mula’anah
Para ulama’ sepakat, bahwa menurut 

Sunnah dalam Li’an lakilaki didahulukan 
yaitu dia mengucapkan kesaksian sebelum 
perempuannya.

Para ulama’ berselisih pendapat ten
tang keharusan mendahulukan ini. Syafi’i 
dan lainnya berkata: wajib lakilaki dulu. 
Jika perempuan mengucapkan li’an dulu, 
maka li’annya tidak sah.

Alasan mereka bahwa li’an itu untuk 
menolak tuduhan suami. Maka jika isteri 
mendahului mengucapkan li’an, maka ia 
bereati menolak perkara yang belum ada. 
Tetapi Abu Hanifah dan Malik berpenda
pat bahwa kalau istri memulai li’an, maka 
hukumnya sah.

Alasan mereka bahwa dalam alQur’an 
Allah memakai kata penghubung “wawu” 
(dan), tidak berarti mengharuskan men
dahulukan yang saatu dari yang lain, bah
kan menunjukkan “gabungan” yaitu secara 
umum saja.

K.   Menolak bermula’anah
Adakalanya suami atau isteri tidak 

mau bermula’anah. Jika suaminya yang 
menuduh isterinya berzina menolak untuk 
mengucapkan li’an, maka ia wajib dijatuhi 
hukuman had, sebagaimana firman Allah:

“Dan orang-orang yang menuduh ister-
inya (berzina), Padahal mereka tidak ada 
mempunyai saksi-saksi selain diri mereka 
sendiri, Maka persaksian orang itu ialah 
empat kali bersumpah dengan nama Allah, 
Sesungguhnya Dia adalah Termasuk orang-
orang yang benar.”  (anNur: 6)

Jika suami tersebut tidak dapat meng
hadirkansaksi dan tidak mau mengucap
kan li’an, maka hukumnya sama dengan 
orang lain tentang hukuman qadzf. Dan 
sebagaimna sabda Rosulullah saw: “….., 
berikanlah keterangan (bukti) atau huku
man had (dera) di atas punggungmu”.

Demikianlah pendapat para Imam 
yang tiga. Tetapi Abu Hanifah berkata: 
suami tidak wajib dijatuhi had. Tetapi ia 
dipenjara sehingga mau mengucapkan li’an 
atau mau mencabut tuduhannya.

Jika ia mencabut tuduhan (mendu
stakan ucapannya semula) maka ia wa
jib dikenai hukuman had. Jika isteri yang 
menolak mengucapkan li’an, maka ia wajib 
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dijatuhi had, demikianlah pendapat Malik 
dan Syafi’i.

Tetapi Abu Hanifah berkata: tidak, 
maksudnya jika isteri yang menolak men
gucapkan li’an, maka ia tidak dijatuhi had, 
tetapi ia dipenjara. Sehingga ia mau men
gucapkan li’an atau mengakui perzinaan
nya. Jika isteri membenarkan tuduhan 
suaminya, maka wajib dijatuhi had.

Abu Hanifah dalam hal ini beralasan 
sabda Rasulullah saw:

“Darah orang Islam tidak halal kecuali 
karena salahsatu dari tiga hal: Zina sesudah 
kawin; kafir sesudah beriman; dan  mem-
bunuh seseorang bukan karena membalas 
terbunuhnya orang lain”.

Membunuh seorang suami karena tidak 
mau mengucapkan li’an sesudah menuduh 
isterinya berzina adalah hukum yang ber
tentangan dengan kaidah di atas. Karena itu 
pula kebanyakan ahli fiqh tidak mewajib
kan “mendenda dengan seluruh hartanya”, 
karena tidak mau mengucapkan li’an maka 
apalagi hendak “menghukum bunuh karena 
tidak mau bermula’anah tersebut”.

Ibnu Rusyd berkata: pada pokoknya 
soal hukuman mati hanya dapat dilakukan 
berdasarkan bukti yang adil atau pengakuan. 
Maka adalah sewajibnya apabila kaedah ini 
tidak boleh dikecualikan atas nama “perbua
tan bersama” (yaitu mula’anah antara suami
isteri).

Dalam hubungan dengan perkara ini 
pendapat Abu Hanifah dapat dianggap leb
ih tepat. Bahkan Abu Ma’ali seorang ulama’ 
aliran Syafi’i dalam kitab alBurhan men
gakui kekuatan pendapat Abu Hanifah da
lam perkara di atas ini.

L.    Memisahkan suami-isteri yang 
bermula’anah
Suamiisteri yang telah bermula’anah 

berarti jatuh cerai selamalamanya dan tak 
dapat kawin kembali antara mereka ini ka
pan saja.

“Dari Ibnu Abbas, bahwa Nabi saw. Ber-
sabda: “Suami-isteri yang telah bermula’anah 
bila telah berpisah, maka mereka tidak dapat 
kembali lagi untuk selama-lamanya”. (H.R. 
Daraquthni).

“Dari Ali dan Ibnu Mas’ud katanya: 
menurut Sunnah dua orang suami-isteri 
yang telah bermula’anah tidak dapat kem-
bali lagi”. (H.R. Daraquthni).

Sebab antara suamiisteri yang ber
mula’anah sudah terjadi saling benci dan 
putus hubungan yang bersifat langgeng, 
padahal kehidupan rumah tangga memer
lukan dasar ketenangan, kasih saying dan 
cinta. Sedangkan mereka telah kehilangan 
dasardasar tersebut. Karena itu mereka 
harus berpisah untuk selamalamanya.
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Para ahli fiqh berselisih pendapat 
da lam hal suami mendustakan ucapan
nya semula (mencabut tuduhannya dan 
mengakui kekeliruannya). Jumhur ulama’ 
berkata: tetap tidak boleh kembali untuk 
selamalamanya, berdasarkan haditsha
dits di atas.

Tetapi Abu Hanifah berkata: jika sua
mi mencabut tuduhannya maka ia dijatuhi 
hukuman dera, dan boleh kawin kembali 
dengan nikah baru.

Dalam hal ini Abu Hanifah beralasan, 
karena suami telah mencabut tuduhannya. 
Ini berarti lia’annya batal.

Sebagaimana kepada suami boleh 
dinisbatkan anaknya, begitu pula boleh is
teri kembali kepadanya.

Karena dasar haramnya untuk selama
lamanya bagi mereka adalah sematamata 
tidak dapatnya menentukan mana yang 
benar dari antara pernyataan suamiisteri 
yang bermula’anah tersebut, padahal su
dah jelas salahsatunya pasti ada yang du
sta. Karena itu jika telah terungkap rahasia 
tersebut, maka keharaman selamalaman
ya jadi hapus.

M.  Kapan terjadi pemisahan
Jika telah selesai mengucapkan li’an

nya, maka saat itulah terjadi “pisah”. De
mikianlah pendapat Malik. Tetapi Syafi’i 
berkata: Mulai terjadi “pisah” sejak suami 
mengucapkan li’annya.

Tetapi Abu Hanifah, Ahmad dan 
Tsauri berkata: terjadinya itu hanya ber
dasar putusan pengadilan.

N.  Apakah pisahnya sebagai talak 
atau fasakh
Jumhur ulama’ berpendapat bahwa pi

sah akibat li’an dianggap fasakh.
Tetapi Abu Hanifah menganggap se

bagai talak ba’in. karena timbulnya dari 
pihak suami dan tak ada campur tangan 
dari pihak isteri. Setiap perpisahan yang 
timbul dari pihak suami adalah talak, bu
kan fasakh. Maka perpisahan yang terjadi 
di sini seperti perpisahan sengketa jual 
beli, jika hal tersebut berdasarkan putusan 
pengadilan.

Adapun ulama’ yang mengikuti penda
pat pertama (yaitu dianggap sebagai fa
sakh) dasarnya adalah keharaman selama
lamanya karena disamakan sebagai orang 
yang berhubungan muhrim. Mereka ber
pendapat fasakh karena li’an menyebabkan 
bekas isteri tak berhak mendapat nafkah 
selama iddahnya, juga tidak mendapat 
tempat tinggal. Sebab nafkah dan tempat 
tinggal hanya berhak diperoleh dalam id
dah talak saja, bukan iddah fasakh. Hal ini 
dikuatkan oleh riwayat Ibnu Abbas tentang 
peristiwa mula’anah: 

“Bahwa Nabi saw. Telah memutuskan 
tidak ada makanan (nafkah) dan tempat 
tinggal bagi perempuan yang di-li’an”  (H.R. 
Ahmad dan Abu Daud)
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Karena kedua suamiisteri tersebut 
melakukan perpisahan tidak karena talak 
atau kematian.

O.   Anaknya dihubungkan kepada 
ibu
Jika seorang lakilaki menyangkal 

anaknya dan penyangkalannya ini sem
purna dengan li’annya, maka hapuslah 
hubungan nasab antara bapak dengan 
anaknya tersebut dan tidak wajib ia mem
beri nafkah kepadanya, hapus pula hak sal
ing mewarisi, dan anak tersebut dihubung
kan hanya kepada ibunya serta anak dan 
ibu dapat saling mewarisi. Hal ini sesuai 
dengan bunyi dari Kompilasi Hukum Is
lam di Indonesia pada Bab XVII, menge
nai akibat putusnya perkawinan, pasal 162, 
bagian keenam tentang akibat li’an, yaitu: 
“bilamana li’an terjadi maka perkawinan 
itu putus untuk selamanya dan anak yang 
dikandung dinasabkan kepada ibunyas, se
dang suami terbebas dari kewajiban mem
beri nafkah”. 

Sebuah riwayat oleh Amr bin Syu’aib 
dari bapaknya dari datuknya, ia berkata:

“Rasulullah telah memutuskan tentang 
anak dari suami-isteri yang bermula’anah, 
bahwa si anak dapat warisan dari ibunya 
dan ibunya dapat warisan dari anaknya. 
Dan orang yang menuduh perempuan ber-

zina (tanpa dapat mengajukan empat orang 
saksi) adalah baginya delapan puluh kali 
dera”. (H.R. Ahmad)

Hadits ini dikuatkan oleh dalil lain 
yang menyatakan bahwa anak adalah han
ya bagi suami yang setempat tidur. Padahal 
di sini tak ada suami yang setempat tidur 
tersebut karena suami telah menyangkal
nya.

Adapun suami yang menuduh isterin
ya berzina tanpa dapat mengajukan empat 
orang saksi berarti ia dianggap melakukan 
pidana qadzf, dan ia dijatuhi hukuman de
lapan puluh kali dera.

Karena perempuan yang bermula’anah 
termasuk perempuan yang muhshanah 
(terhormat) dan dia tidak berbuat me
nyeleweng, maka adalah wajib bagi orang 
yang menuduhnya bahwa anaknya ank 
zina mendapatkan hukuman qadzf. Barang 
siapa menuduh bahwa anaknya anak zina 
ia wajib dijatuhi had sebagaimana kalau ia 
menuduh ibunya berzina.

Hukum di atas adalah hukuman yang 
seharusnya dijatuhkan kepada penuduh 
sebagai ganjaran baginya.

Adapun jika dilihat dari ketentuan Al
lah, maka anak tersebut di atas tetap seba
gai anaknya sendiri. Hal ini demi menjaga 
kepentingan si anak. Karena itu maka anak 
tersebut tidak boleh menerima zakat yang 
dikeluarkan ayahnya, jika ayahnya mem
bunuhnya tidak ada hukuman qishahnya, 
antara anak ini dengan anakanak dari 
ayahnya menjadi muhrim, tidak boleh sal
ing jadi saksi di Pengadilan, tidak dianggap 
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tak dikenal nasabnya, tidak boleh mengaku 
orang lain sebagai ayahnya sah nasabnya 
dengannya. Dan sekalian akibat li’an terha
pus dari anaknya.
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A.  Makna Luqathah 
1.  Bahasa 

Luqathah secara bahasa bisa disebut
kan dengan 4 sebutan menurut Ibnu Ma
lik, seorang ahli ilmu nahwu (grammar 
bahasa arab), yaitu: 1) Luqaathah

 Rasulullah SAW juga pernah di
tanya tentang kambing yang ditemukan 
tanpa pemilik (kambing hilang) maka Nabi 
menjawab :

“Ambillah, itu untukmu, atau untuk 
saudaramu, atau untuk serigala (siapa yang 
lebih dulu menangkapnya “. (H.R. Bukhari, 
Muslim, Tarmidzi dan Ibnu Majah).

 Tapi hendaknya orang yang 
mengambil barang tersebut haruslah 
orang yang bisa memegang amanah, di
mana ia yakin bisa menyimpannya den
gan baik. sebagaimana hal ini dimakruh
kan bagi orang yang kurang bisa meme
lihara amanat, karna menyianyiakan 
barang seseorang yang berakibat kepada 
kerusakan merupakan hal yang dilarang 
oleh Agama.

LUQATHAH Adapun pembagian hukum lugathah 
dalam Islam terbagi kepada beberapa, 
yaitu:
1. Wajib (mengambil barang itu), apa

bila menurut keyakinan yang men
emukan barang itu, jika tidak diambil 
akan siasia.

2. Sunnah, apabila  yang menemukan 
barang itu sanggup memeliharanya, 
dan sanggup mengumumkan kepa
da masyarakat selama satu tahun.

3. Makruh apabila yang menemukan 
barang itu tidak percaya pada di
rinya untuk melaksanakan amanah 
barang temuan itu dan khawatir ia 
akan khianat terhadap barang itu.

B.  Kewajiban bagi Orang yang 
Menemukan Barang
Diantara kewajiban bagi orang yang 

menemukan barang adalah sebagai beri
kut:

Wajib menyimpannya dan memeli1. 
hara barang temuan itu dengan baik.
Wajib memberitahukan dan meng2. 
umumkan kepada khalayak ramai tentang 
penemuan barang tersebut dalam satu 
tahun.Rasulullah SAW bersabda :“Siapa 
yang menyimpan barang yang hilang 
maka ia termasuk sesa t kecuali apabila ia 
memberitakan kepada umum dengan per-
mberitahuan yang luas”. (HR. Muslim).
Pengumuman itu di masa Rasulullah 3. 
SAW dilakukan di pintupintu masjid 
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dan tempattempat berkumpulnya 
orangorang seperti pasar, tempat re
sepsi dan sebagainya.
Wajib menyerahkan barang temuan ter4. 
sebut kepada pemiliknya apabila dim
inta dan dapat menunjukkan buktibukti 
yang tepat.Jika benda yang ditemukan itu 
termasuk benda yang harganya murah, 
maka pengumuman itu cukup tiga hari 
dengan perkiraan yang punya benda itu 
sudah tidak memerlukannya lagi. Setelah 
itu yang menemukan benda itu boleh 
memanfaatkannya, dan jika yang punya 
benda itu datang mengambilnya setelah 
benda itu dimanfaatkan, maka yang me
manfaatkannya harus bersedia untuk 
menggantinya.
Jika yang ditemukan itu memerlukan 

biaya perwatan, seperti binatang ternak, 
maka biaya perawatan itu dibebankan 
kepada pemiliknya. Jika sudah beberapa 
bulan belum juga datang, maka hewan itu 
boleh dijual atau dipotong untuk dimakan 
dan jika pemiliknya datang, maka hasil 
penjualan hewann itu diserahkan kepada 
pemiliknya atau hewan yang dipotong itu 
diganti harganya.

Rasulullah SAW bersabda :“Maka 
jika datang orang yang mempunyai barang 
tersebut, maka dialah yang lebih berhak 
atas barang itu.” (Hr. Ahmad).

Sedangkan pendapat para ulama ten
tang sikap kita ketika menemukan barang 
adalah sebagai berikut:

AlHanafiyah mengatakan disunnah–1. 
kan untuk menyimpannya barang itu 

bilang barang itu diyakini akan aman 
bila ditangan anda untuk nantinya dis
erahkan kepada pemiliknya. Tapi bila 
tidak akan aman, maka sebaiknya tidak 
diambil. Sedangkan bila mengambil
nya dengan niat untuk dimiliki sendiri, 
maka hukumnya haram.
AlMalikiyah mengatakan bila sese2. 
orang tahu bahwa dirinya suka berkh
ianat atas hata oang yang ada padanya, 
maka haram baginya untuk menyim
pannya.
AsySyafi`iyyah berkata bahwa bila 3. 
dirinya adalah orang yang amanah, 
maka disunnahkan untuk menyim
pannya untuk dikembalikan kepada 
pemiliknya. Karena dengan menyim
pannya berarti ikut menjaganya dari 
kehilangan.
Sedangkan Imam Ahmad bin Hanbal 4. 
ra. mengatakan bahwa yang utama 
adalah meninggalkan harta itu dan 
tidak menyimpannya.

C. Memanfaatkan dan 
Menggunakan Barang 
Temuan
Jika barang tersebut merupakan se1. 
suatu yang tidak terlalu berharga 
dimana si pemilik yang kehilangan 
tersebut tidak terlalu mempedulikan
nya atau tidak sedih atas kehilangan 
sesuatu tersebut seperti beberapa 
buah korma, anggur, jajanan, tongkat, 
pakaian bekas dan yang semisalnya, 
maka diperbolehkan bagi yang men
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emukannya untuk memakannya (jika 
itu makanan) atau mempergunakan 
dan me–manfaatkannya langsung 
tanpa harus mengumumkannya dan 
menjaganya. hal ini sebagaimana yang 
disampaikan oleh Jabir rodhiyallahu 
‘anhu : “Rasulullullah Saw memberikan 
rukhsoh kepada kami pada tongkat, 
cambuk, biji2an dan yang semisalnya, 
untuk mengambilnya dan memanfaat-
kannya” (Hr. Abu daud)
Jika barang tersebut merupakan ba2. 
rang berharga, dimana si pemilik yang 
kehilangan tersebut sedih dan merasa 
kehilangan yang sangat atas hilang
nya barang tersebut, maka diwajibkan 
kepada orang yang menemukannya 
untuk mengumumkannya selama 
setahun penuh, baik itu di pintu
pintu masjid (papan pengumuman), 
dan khalayak ramai, baik media cetak 
atau media lainnya seperti radio dan 
sebagainya. jika selama tenggang satu 
tahun itu ada yang mengakusebagai 
pemiliknya dan dapat membuktikan 
kepemilikannya, maka barang terse
but harus diserahkan. namun jika 
tidak ada, maka barang tersebut men
jadi haknya. dia boleh menggunakan
nya dengan catatan jika dikemudian 
harisipemilik sahnya datang, maka ia 
siap menggantinya.
‘Luqthotul Haram’ yang dimaksud 3. 
dengan luqthotul haram adalah ba
rang temuan yang ditemukan ditanah 
suci makkah. Tidak dibenarkan untuk 

mengambil barang yang ditemukan 
ditanah suci, kecuali jika ia takut ba
rang tersebut hilang. dan bagi orang 
yang menemukannya, maka ia harus 
mengumumkannya selama ia berada 
di makkah, dan ketika ia hendak men
inggalkan Tanah suci Makkah maka ia 
harus menyerahkan barang tersebut 
kepda Hakim (orang yang berwenang 
dalam hal tersebut). dan tidak dibe
narkan sama sekali bagi penemunya 
untuk memilikinya, apalagi meman
faatkannya.
Luqthotul Hayawan (barang temuan 4. 
yang berupa binatang) atau disebut 
juga Dhoollatul hayawan (binatang 
hilang). jika hewan tersebut adalah 
kambing yang ditemukan ditanah 
lapang (bukan ditempat gembalaan), 
maka diperbolehkan untuk mengam
bilnya dan memanfaatkannya (memo
tongnya misalnya) berdasarkan sabda 
Nabi diatas “untukmu, atau saudara
mu, atau serigala” , Namun jika hewan 
itu berupa Onta, maka tidak dibenar
kan untuk mengambilnya apalagi me
manfaatkannya,

D.  Bila Tidak Ada Yang Mengakui
Bila telah lewat masa waktu setahun 

tapi tidak ada yang datang mengakuinya, 
maka para ulama berbeda pendapat. Se
bagian mengatakan bolehlah bagi penemu 
untuk memiliki harta itu bila memang 
telah berusaha mengumumkan barang 
temua itu selama setahun lamanya dan 
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tidak ada seorangpun yang mengakuinya. 
Hal ini berlaku umum, baik penemu itu 
miskin ataupun kaya.

Pendapat ini didukung oleh Imam 
Malik ra., Imam AsySyafi`i ra. dan Imam 
Ahmad bin Hanbal ra. Sedangkan Imam 
Abu Hanifah ra. mengatakan hanya boleh 
dilakukan bila penemunya orang miskin 
dan sangat membutuhkan saja. 

Tapi bila suatu saat pemiliknya datang 
dan telah cocok buktibukti ke–pemilikan
nya, maka barang itu harus di–kembalikan 
kepada pemilik aslinya. Bila harta temuan itu 
telah habis, maka dia wajib menggantinya. 

Namun para ulama juga mengatakan 
bila barang tersebut adala barang yang 
tidak bernilai, maka tidak ada kewajiban 
untuk mengembalikannya, apalagi bila un
tuk mengembalikan atau mengumumkan
nya membutuhkan biaya yang jauh lebih 
mahal. 

Misalnya yang hilang adalah peniti, 
jarum atau sikat gigi. Barangbarang itu se
cara umum termasuk kategori haqir, yaitu 
sesuatu yang tidak ada nilainya, asal tidak 
terbuat dari emas murni 24 karat dan be
ratnya mencapai 1/2 Kg. 
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M

MADZHAB

A.  Pengertian
Secara bahasa arti madzhab adalah 

tempat untuk pergi. Berasal dari kata dza-
haba - yadzhabu - dzihāban. Madzhab 
adalah isim makan dan isim zaman dari 
akar kata tersebut. 

Sedangkan secara istilah, madzhab 
adalah sebuah metodologi ilmiyah da
lam mengambil kesimpulan hukum dari 
kitabullah (AlQuran) dan Sunnah Na
bawiyah. Madzhab yang kita maksudnya 
di sini adalah madzhab fiqih. 

B.  Madzhab Tidak Hanya Empat 
Saja
Sesungguhnya madzhab fiqih itu bu

kan hanya ada 4 saja, tetapi masih ada 
banyak lagi yang lainnya. Bahkan jumlah
nya bisa mencapai puluhan. Namun yang 
terkenal hingga sekarang ini memang han
ya 4 saja. 

Padahal kita juga mengenal madzhab 
selain yang 4 seperti: 
1. Madzhab AlIbadhiyah yang didiri

kan oleh Jabir bin Zaid (w 93 H).
2. Madzhab AzZaidiyah yang didirikan 

oleh Zaid bin Ali Zainal Abidin (w 
122H), 

3. Madzhab AzhZahiriyah yang didirikan 
oleh Daud bion Ali AzhZhahiri (202  
270 H) 

4. dan madzhabmadzhab lainnya.
Sedangkan yang kita kenal 4 madzhab 

sekarang ini adalah karena keempatnya 
merupakan madzhab yang telah terbukti 
sepanjang zaman bisa tetap bertahan, pa
dahal usianya sudah lebih dari 1.000 ta
hun.
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AlHanafiyah, AlMalikiyah, Asy
Syafi`iyah dan AlHanabilah adalah em
pat dari sekian puluh madzhab yang per
nah berkembang di masa kejayaan fiqih 
dan mampu bertahan hingga sekarang ini. 

Di dalamnya terdapat ratusan to
kohulama ahliyang meneruskan dan me
langgengkan madzhab gurunya. Dan mas
ingmasing memiliki pengikut yang jum
lahnya paling besar, serta mampu bertahan 
dalam waktu yang sangat lama.Para ulama 
madzhab itu kemudian menulis kitab yang 
tebaltebal dalam jumlah yang sangat ban
yak, kemudiandiajarkan kepada banyak 
umat Islam di seluruh penjuru dunia.

Kitabkitab itu sampai hari ini masih 
dipelajari di berbagai perguruan tinggi Islam, 
seperti di AlAzhar Mesir, Jami`ah Islamiyah 
Madinah, Jami`ah AlImam Muhammad 
Ibnu Suud Riyadh, Jamiah Ummul Qura 
Makkah an di berbagai belahan dunia Islam 
lainnya. Bahkan di AlAzhar dibuka fakultas 
Syariah dengan jurusan dari masingmasing 
madzhab yang empat itu. 

Sementara puluhan madzhab lainnya 
mungkin terlalu sedikit pengikutnya, atau 
tidak punya ulama yang sekaliber pendi
rinya yang mampu meneruskan kiprah 
madzhab itu, atau tidak mampu bertahan 
bersama bergulirnya zaman. Sehingga 
banyak di antaranya yang kita tidak men
genalnya, kecuali lewat kitabkitab klasik 
yang menyiratkan adanya madzhab terse
but di zamannya. 

Buku mereka sendiri mungkin sudah 
lenyap dari muka bumi, atau barangkali 

ikut terbakar ketika pasukan Mongol da
tang meratakan Baghdad dengan tanah. Se
bagian yang masih tersisa mungkin malah 
disimpan di musium di Eropa. Memang 
sungguh sayang sekali, ilmu yang pernah 
ditemukan dan berkembang besar, kemu
dian lenyap begitu saja di telan bumi. 

C.  Pentingnya Bermadzhab
Banyak orang salah sangka bahwa 

adanya madzhab fiqih itu berarti sama 
dengan perpecahan, sebagaimana ber
pecah umat lain dalam sektesekte. Seh
ingga ada dari sebagian umat Islam yang 
menjauhkan diri dari bermadzhab, bahkan 
ada yang sampai anti madzhab.

Penggambaran yang absurd tentang 
madzhab ini terjadi karena keawaman dan 
kekurangan informasi yang benar tentang 
hakikat Madzhab fiqih. Kenyataannya 
sebenarnya tidak demikian. Madzhab
madzhab fiqih itu bukan representasi dari 
perpecahan atau pereseteruan, apalagi 
peperangan di dalam tubuh umat Islam.

Sebaliknya, adanya madzhab itu me
mang merupakan kebutuhan asasi untuk 
bisa kembali kepada AlQuan dan As
Sunnah. Kalau ada seorang bernama Ma
sPaijo, mas Paimin, mas Tugirin dan mas 
Wakijan bersikap yang anti madzhab dan 
mengatakan hanya akan menggunakan 
AlQuran dan AsSunnah saja, sebenarnya 
mereka masingmasing sudah mencipta
kan sebuah madzhab baru, yaitu madzhab 
AlPaijoiyah, AlPaiminiyah, AtTugirini
yah dan AlWakijaniyah.
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Sebab yang namanya madzhab itu 
adalah sebuah sikap dan cara seseorang 
dalam memahami teks AlQuran dan As
Sunnah. Setiap orang yang berupaya untuk 
memahami kedua sumber ajaran Islam itu, 
pada hakikatnya sedang bermadzhab. 

Kalau tidak mengacu kepada mad
zhab orang lain yang sudah ada, maka 
minimal dia mengacu kepada madzhab di
rinya sendiri. Walhasil, tidak ada di dunia 
ini orang yang tidak bermadzhab. Semua 
orang bermadzhab, baik dia sadari atau 
tanpa disadarinya.

D.  Bolehkah Mendirikan 
Madzhab Sendiri? 
Jawabnya tentu saja boleh, asalkan dia 

mampu mengistimbath (menyimpulkan) 
sendiri setiap detail ayat AlQuran dan As
sunnah. Kalau kita buat sedikit perumpa
maan dengan dunia komputer, maka adan
ya madzhabmadzhab itu ibarat seseorang 
dalam berkomputer, di mana setiap orang 
pastimemerlukan sistem operasi (OS).

Tidak mungkin seseorang me–ng
gunakan komputer tanpa sistem operasi, 
baik Windows, Linux, Mac OS atau yang 
lainnya. Adanya beragam sistem operasi di 
dunia komputer menjadi hal yang mutlak 
bagi setiap user, sebab tanpa sistem opera
si, manusia hanya bicara dengan mesin.

Kalau ada orang yang agak eksentrik 
dan bertekad tidak mau pakai Windows, 
Linux, Mac Os atau sistem operasi lain 
yang telah tersedia, tentu saja dia berhak 
sepenuhnya untuk bersikap demikian. 

Namun dia tentu perlu membuat sendiri 
sistem operasi itu, yang tentunya tidak 
terlalu praktis.Apalagi buat orangorang 
kebanyakan, rasanya terlalu mengadaada 
kalau harus membuat dulu sistem operasi 
sendiri. Bahkan seorang programer level 
advance sekalipun belum tentu mau bersu
sah payah melakukannya. Buat apa mere
potkan diri bikin sistem operasi, lalu apa 
salahnya sistem operasi yang sudah terse
dia di pasaran.

Tentu masingmasingnya punya ke
lebihan dan kekurangan. Tapi yang jelas, 
akan menjadi sangat lebih praktis kalau 
kita memanfaaatkan yang sudah ada saja.
Sebab di belakang masingmasing sistem 
operasi itu pasti berkumpul para maniak 
dan geek yang bekerja 24 jam untuk kes
empurnaan sistem operasinya.

Demikian juga dengan ke4 madzhab 
yang ada. Di dalamnya telah berkumpul 
ratusan bahwa ribuan ulama ahli level 
tertinggi yang pernah dimiliki umat Is
lam, mereka bekerja siang malam untuk 
menghasilakn sistem fiqih Islami yang siap 
pakai serta user friendly. Meninggalkan 
madzhabmadzhab itu sama saja bikin ker
jaan baru, yang hasilnya belum tentu lebih 
baik.

Akan tetapi boleh saja kalau ada dari 
putera puteri Islam yang secara khusus be
lajar syariah hingga ke level yang jauh lebih 
dalam lagi, lalu suatu saat merumuskan 
madzhab baru dalam fiqih Islami. 

Namun seorang yang tingkat ke–il
muwannya sudah mendalam semacam Al
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Imam alGhazali rahimahullah se–kalipun 
tetap mengacu kepada salah satu madzhab 
yang ada, yaitu madzhab AsSyafi`iyah. Be
liau tetap bermadzhab meski sudah pandai 

mengistimbath hukum sendiri. Demikian 
juga dengan beragam ulama besar lainnya 
seperti Al-Mawardi, An-Nawawi, Al-`Izz 
bin Abdissalam dan lainnya.
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A.  Pengertian Mahar
Kata popular untuk mahar dalam ba

hasa Arabnya adalah al-shadâq
…Maka isteri-isteri yang telah kamu 

nikmati (campuri) di antara mereka, beri-
kanlah kepada mereka maharnya (dengan 
sempurna), sebagai suatu kewajiban; dan 
tiadalah mengapa bagi kamu terhadap ses-
uatu yang kamu telah saling merelakannya, 
sesudah menentukan mahar itu. Sesung-
guhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 
Bijaksana.

Dalam ayat di atas, yang berarti mahar 
adalah kata ujûr, yang secara bahasa berar
ti upah. AlQurthubuiy menjelaskan bah
wa mahar disebut dengan al-ajr karena ia 
merupakan upah dari “bersenangsenang” 
dengan isteri. Pernyataan alQur’an terse
but menunjukkan bahwa mahar merupa
kan imbalan terhadap kemaluan si isteri. 
Karena segala sesuatu yang dijadikan se
bagai imbalan manfaat disebut dengan 
upah. Mahar itu sendiri biasanya dapat 
dibagi menjadi dua macam, yaitu mahr al-
musamma dan mahr al-mitsil. Yang dimak

MAHAR sud dengan mahr al-musamma adalah ma
har yang secara jelas disebutkan wujud dan 
nilainya pada waktu akad dilangsungkan. 
Sedangkan yang dimaksud dengan mahr 
al-mitsil adalah mahar yang tidak disebut
kan jenis dan jumlahnya pada waktu akad. 
Dalam hal ini, nilainya disamakan dengan 
perempuan lain dalam keluarga si isteri. 

B. Kewajiban Melunasi Mahar
Kalau si suami telah menggauli is

terinya pada kali pertama, maka ia wajib 
membayar penuh maharnya. Tapi kalau 
yang terjadi adalah nikah fasid, seperti dis
ebutkan oleh alQurthubiy, ada dua riwayat 
yang berasal dari Imam Malik tentang ke
wajiban maharnya, apakah si suami wajib 
membayar mahr al-musamma atau mahr 
al-mitsil. Dalam satu riwayat, dan inilah 
pendapat terkuat ulama Malikiyyah, ia 
mengatakan bahwa si suami wajib memba
yar mahr al-musamma. Hal itu didasarkan 
pada kerelaan yang secara meyakinkan te
lah ada sebelumnya antara mereka. Dalam 
hal ini, mahr al-musamma berkedudukan 
lebih kuat dibanding mahr al-mitsil, kar
ena ia ditetapkan atas keyakinan bahwa 
memang telah ada kerelaan. Dalam perole
han harta sendiri juga ada ketentuan yang 
menyatakan bahwa kepemilikan terhadap 
harta tidak bisa didasarkan pada perkiraan 
semata. Sedang riwayat kedua yang berasal 
dari Imam Malik mengatakan bahwa si 
suami wajib membayar mahr al-mitsil saja. 
Hal itu didasarkan pada hadis Nabi SAW 
yang berbunyi sebagai berikut: 
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Dari A`isyah, bahwa Rasulullah SAW 
berkata: “Perempuan manapun yang me-
nikah tanpa izin walinya, maka nikahnya 
batal, nikahnya batal, nikahnya batal. 
Jika suaminya telah menggaulinya, maka 
perempuan tersebut berhak mendapatkan 
mahar sebagai penghalalan kemaluannya. 
Jika ia sebatang kara, maka sultan adalah 
wali bagi orang yang tidak memiliki wali”. 
(HR. alTurmudziy) 

Berangkat dari penjelasan di atas, 
maka kalau si isteri ditalak setelah di
gauli oleh suaminya, maka ia berhak ter
hadap maharnya. Sementara kalau talak 
itu dilakukan sebelum si suami menggauli 
isterinya, maka dalam hal ini terdapat 
perbedaan pendapat di kalangan ulama. 
Perbedaan itu sesungguhnya berawal dari 
perbedaan dalam memahami firman Allah 
dalam surat alBaqaraħ [2] ayat 237  yang 
berbunyi sebagai berikut:

Jika kamu menceraikan isteri-isterimu 
sebelum kamu bercampur dengan mereka, 
padahal sesungguhnya kamu sudah menen-
tukan maharnya, maka bayarlah seperdua 
dari mahar yang telah kamu tentukan itu, 
kecuali jika isteri-isterimu itu mema’afkan 
atau dima’afkan oleh orang yang memegang 
ikatan nikah, dan pema’afan kamu itu lebih 
dekat kepada takwa. Dan janganlah kamu 
melupakan keutamaan di antara kamu. Se-
sungguhnya Allah Maha Melihat segala apa 
yang kamu kerjakan.

Ayat ini diturunkan sehubungan den
gan perempuan yang diceraikan sebelum di
gauli. Dalam keadaan seperti itu, perempuan 

tersebut berhak mendapatkan setengah dari 
mahar yang telah disebutkan pada waktu 
akad. Hak perempuan tersebut merupa
kan kewajiban bagi suaminya (dalam tu
lisan ini penyebutan hak isteri dan kewa
jiban suami digunakan secara bergantian 
dengan maksud yang sama). Akan tetapi 
ayat itu juga memberikan pengecualian; 
kalau perempuan tersebut memaafkan 
atau merelakannya, maka suami sama 
sekali tidak berkewajiban membayar ma
har tersebut. Pengecualian lanjutan dari 
ayat itu juga memberikan kewenangan 
kepada suami “berbaik hati” untuk tetap 
memenuhi mahar tersebut sejumlah yang 
disebutkan pada waktu akad.

Diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib, 
Ibn ‘Umar dan Zayd bin Tsabit, kalau si 
suami menalak setelah menutup pintu ka
mar dan dan membuka pakaian si isteri, 
maka ia wajib membayar mahar penuh. 
Pendapat yang sama juga dikemukakan 
oleh Sufyan alTsawriy, Layts, Thawus, Ibn 
‘Abbas, ‘Ali bin alHusayn dan Ibrahim al
Nakha’iy. AlSya’biy meriwayatkan penda
pat Ibn Mas’ud, dalam keadaan seperti itu 
si suami hanya berkewajiban membayar 
setengah jumlah mahar yang telah ditetap
kan waktu akad, meskipun ia telah duduk 
di antara kedua kaki si isteri. Pendapat 
yang sama juga dikemukakan oleh Qadhi 
Syurayh.

Dengan kata faradha yang terdapat 
di dalam ayat tersebut, berarti mahar itu 
tidak disebutkan pada waktu akad. Sedang 
yang dimaksud dengan sebelum menyen
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tuh dalam ayat itu adalah sebelum terjadi 
khalwat. Oleh karena itu, kewajiban seten
gah mahar yang dimaksud ayat itu sebe
lum terjadinya khalwat antara suami isteri 
tersebut. 

Menurut Imam Abu Hanifah, Abu 
Yusuf, Muhammad alSyaybaniy dan Zu
far, dengan terjadiya khalwat shahîh, maka 
tidak ada lagi yang bisa digugurkan dari 
mahar, baik talak itu terjadi sebelum atau 
setelah hubungan suami isteri dilakukan. 
Akan tetapi kalau talak itu terjadi setelah 
terjadinya khalwat shahîh pada saat salah 
satu atau keduanya sedang ihram, sakit, 
haid, puasa Ramadhan, dan si suami tidak 
menggauli si isteri, maka si suami hanya 
berkewajiban membayar mahar setengah
nya. Dalam keadaan seperti ini, si isteri 
wajib menjalani masa idah. 

Menurut Sufyan alTsawriy, kalau si 
suami telah melakukan khalwat dengan 
isterinya, meskipun ia tidak menggalinya, 
maka ia wajib membayar mahar sem
purna. Kewajiban penuh itupun menjadi 
bebannya kalau perceraian itu terjadi atas 
inisiatifnya. Tapi kalau perceraian itu ter
jadi atas inisiatif si isteri, maka ia hanya 
berkewajiban membayar setengah mahar. 
Menurut Imam Malik, kalaupun keduanya 
sudah saling berhadapan dalam selimut, 
tetapi itu hanya terjadi sebentar, maka 
si suami hanya berkewajiban membayar 
setengah mahar. Akan tetapi kalau hal 
itu terjadi cukup panjang (lama), maka si 
suami wajib membayar mahar penuh, ke
cuali kalau mereka meletakkan sesuatu di 

antara mereka yang menghalangi terjadin
ya hubungan suami isteri. Dalam keadaan 
terakhir ini si suami hanya wajib memba
yar setengah mahar. Menurut alAwza’iy, 
kalau seorang lakilaki telah menikahi 
seorang perempuan, kemudian ia menal
aknya setelah masuk ke kamarnya, meme
luknya dan menyentuhnya, maka ia wajib 
membayar penuh maharnya, meskipun ia 
tidak menggaulinya atau tidak membuka 
bajunya, atau tidak menutup pintu ka
mar. Menurut alHasan bin Shalih, kalau 
ia telah berkhalwat dengan isterinya, tapi 
belum melakukan hubungan suami isteri, 
maka ia hanya wajib membayar setengah 
mahar. Tepi kalau ia telah meminta ister
inya untuk melakukan hubungan suami 
isteri setelah khlawat terjadi, maka peneta
pan kewajiban mahar si suami tergantung 
keterangan yang diberikan oleh si isteri; 
penuh atau tidaknya mahar tergantung te
lah terjadinya jimak atau belum menurut 
si isteri. Menurut alLayts, kalau ia telah 
membuka pakaian atasnya, maka ia wajib 
membayar mahar penuh. Sedang menurut 
Imam alSyaf ’iy, kalau ia telah berkhalwat 
dengan isterinya itu, tapi belum menggau
linya sampai ia menalaknya, maka ia wa
jib membayar setengah mahar dan si isteri 
tidak memiliki idah. 

Menurut Abu Bakar, berdasar surat al
Nisâ’ [4] ayat 4, seorang suami diwajibkan 
membayar seluruh mahar. Ia tidak dibole
hkan menguranginya sedikitpun, kecuali 
kalau ada alasan yang dapat dipertang
gungjawabkan. Hal itu juga dikuatkan oleh 
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surat alNisâ’ [4] ayat 2021, yang berbunyi 
sebagai berikut: 

Dan jika kamu ingin mengganti ister-
imu dengan isteri yang lain, sedang kamu te-
lah memberikan kepada seseorang di antara 
mereka harta yang banyak, maka janganlah 
kamu mengambil kembali dari padanya barang 
sedikitpun. Apakah kamu akan mengambilnya 
kembali dengan jalan tuduhan yang dusta dan 
dengan (menanggung) dosa yang nyata? Ba-
gaimana kamu akan mengambilnya kembali, 
padahal sebagian kamu telah bergaul (bercam-
pur) dengan yang lain sebagai suami-isteri. Dan 
mereka (isteri-isterimu) telah mengambil dari 
kamu perjanjian yang kuat.

Di dalam ayat itu digunakan lafal 
afdha yang berarti khalwat, baik melaku
kan jimak atau tidak. Berdasarkan ayat itu 
terlihat bahwa Allah melarang mengambil 
mahar yang telah dijanjikan dan pemberi
an lain yang telah diberikan sebelum khal
wat terjadi. Dalam hal ini, khalwat yang 
dimaksud adalah khalwat shahîh, yaitu 
khalwat yang kirakira tidak ada halan
gan bagi pasangan suami isteri itu untuk 
melakukan hubungan suami isteri. Selain 
berbagai ayat di atas, kewajiban membayar 
mahar dan larangan menguranginya itu 
juga terlihat dalam hadis berikut:  

Dari Muhammad bin ‘Abd al-Rahman 
bin Tsawban, ia berkata: “Telah bersabda 
Rasulullah SAW: ‘Laki-laki (suami) yang 
telah membuka kemaluan perempuan dan 
melihatnya, maka wajib atasnya mahar, 
baik ia menggaulinya atau tidak’. (HR. al
Bayhaqiy dan alDaruquthniy). 

Menurut ulama Hanafiyyah, seperti 
disebutkan alJashshash, pendapat yang ter
kandung dalam hadis itulah yang mereka 
akui. Karena hadis di atas disepakati oleh 
para sahabat pada periode awal. Semenara 
hadis yang menjelaskan tentang firas tidak 
diakui oleh kebanyakan ulama. Di samp
ing itu, ulama Hanafiyyah juga mengemu
kakan sebuah riwayat yang berasal dari 
‘Awfa sebagai berikut: 

Dari Awfa, ia berkata: “Khulafa` al-
Rasyidin yang diberi petunjuk memutuskan 
bahwa para suami yang telah menutup pin-
tu kamar dan membuka pakaian isterinya, 
maka ia wajib membayar mahar dan si is-
teri wajib menjalani ‘idah”. (HR. Ibn Abi 
Syaybah). 

Sementara Rasulullah pernah me–ne
gaskan supaya mengikuti sunnahnya dan 
sunnah yang ditinggalkan para Khulafa` 
alRasyidin. Secara rasional, objek suatu 
akad terkadang ada yang “diperoleh” den
gan cara watha` dan ada pula yang diper
oleh dengan cara serah terima. Ketika para 
ulama sepakat mengatakan bahwa nikah 
orang yang dikebiri sah, sementara ia 
tidak mungkin melakukan watha`, hal itu 
menunjukkan bahwa ketidakmungkinan
nya melakukan watha` itu dianggap tidak 
ada (ia dianggap telah melakukan watha`). 
Kalau tidak demikian, tentu akad yang di
lakukannya tidak akan sah, karena ia tidak 
melakukan watha`. Dalam hal itu, keab
sahan nikah dikaitkan dengan terlaksan
anya “serah terima” objek nikah secara sah, 
yaitu dilakukan oleh para pihak yang boleh 
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melakukannya dalam pandangan hukum. 
Sehubungan dengan ini, tidak sahnya akad 
dalam nikah lebih dilihat pada izin yang 
diberikan syara’. Oleh karena itu tidak sah 
nikah yang dilakukan oleh orang yang 
memiliki hubungan mahram. 

Ketika sahnya akad dikaitkan dengan 
keabsahan serah terima, maka para pihak 
yang terkait berkewajiban memenuhi segala 
kewajiban yang muncul, diantaranya mahar. 
Ketidakmampuan atau tidak bisanya suami 
melakukan watha` tidak akan mengha
langi keabsahan si isteri menerima mahar. 
Oleh karena itu, ‘Umar juga pernah berkata 
bahwa lakilaki yang berkhalwat dengan se
orang perempuan wajib membayar mahar 
sempurna. Akan tetapi kalau pada waktu 
akad tersebut si isteri dalam keadaan haid 
atau sakit yang menghalangi watha`, maka si 
suami tidak wajib membayar mahar penuh, 
karena pada waktu itu terdapat penghalang 
untuk “serah terima”. 

Para penentang pendapat di atas be
ralasan dengan firman Allah yang terdapat 
di dalam surat alBaqaraħ [2] ayat 237 di 
atas yang hanya menyebutkan bahwa ke
wajiban mahar itu baru dipikul si suami 
kalau ia telah menggauli si isteri. Di samp
ing itu, dalam surat alAhzâb [33] ayat 49 
Allah juga berfirman sebagai berikut:

…apabila kamu menikahi perempuan-
perempuan yang beriman, kemudian kamu 
ceraikan mereka sebelum kamu mencamp-
urinya maka sekali-sekali tidak wajib atas 
mereka ‘iddah bagimu yang kamu minta 
menyempurnakannya…

Dalam ayat tersebut, dan dalam su
rat alBaqaraħ [2] ayat 237, kewajiban 
membayar mahar dan kewajiban idah 
di–hubungkan dengan “almasis”  meny
entuh). Menyentuh yang dimaksud da
lam dua ayat itu adalah watha` (makna 
kinâyaħ), bukan menyentuh dengan tan
gan (makna zhâhir). Oleh karena itu, ke
wajiban mahar itu baru muncul kalau si 
suami telah menggauli isterinya, bukan se
mata berkhalwat atau membuka pakaian
nya saja. Alur pikir yang mereka gunakan, 
kirakira, adalah mustahil meminta si iteri 
untuk memenuhi masa idah kalau sebel
umnya tidak terjadi hubungan suami is
teri. Sebab fungsi utama idah adalah untuk 
memastikan kebersihan rahim si isteri dari 
janin suami yang menceraikannya. Dalam 
hal ini, mahar berlaku sebaliknya, adalah 
mustahil mewajibkan suami untuk mem
bayar mahar kalau ia tidak bisa atau tidak 
pernah melakukan hubungan suami isteri. 

Terhadap pendapat seperti itu, ulama 
Hanafiyyah menjelaskan bahwa frase “sebe
lum kamu menyentuh mereka” dipahami 
sahabat tidak seragam. ‘Ali, ‘Umar, Ibn ‘Ab
bas, Zayd dan Ibn ‘Umar memahaminya 
dengan khalwat. Karenanya, maksud ayat 
tersebut adalah “jika kamu menalak mer
eka sebelum khalwat, maka kamu wajib 
membayar setengah mahar”. Sementara 
sebagian sahabat lain memahaminya den
gan watha`, dan makna seperti inilah yang 
dipakai dalam AlQur’an dan Terjemahnya 
yang dikeluarkan Departemen Agama RI. 
Kalau suami meninggal sebelum dukhul, 
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tapi mereka telah berkhalwat, maka si is
teri berhak mendapatkan mahar penuh. 

C.   Pembatalan Hak Mahar
Tentang para pihak yang berhak me

maafkan yang disebutkan dalam surat al
Baqaraħ [2] ayat 237 (di atas), tidak ada 
perbedaan pendapat bahwa isteri termasuk 
pihak yang berhak memaafkan suaminya 
untuk tidak membayarkan sama sekali set
engah mahar yang ditetapkan Allah ketika 
suaminya meninggal atau menceraikan 
sebelum dukhul. Di–riwayatkan dari Ibn 
‘Abbas, Mujahid dan kebanyakan ulama 
salaf bahwa si isteri berhak melakukan 
hal itu, baik maharnya berbentuk tunai 
maupun berbentuk utang, baik mahar itu 
berbentuk barang yang bisa dibagi mau
pun tidak bisa dibagi. Sementara tentang 
kata “yang menguasai akad nikah”, ulama 
salah berbeda pendapat. ‘Ali, Jubayr bin 
Math’am, Nafi’ bin Jubayr, Sa’id bin al
Musayyab, Sa’id bin Jubayr, Muhammad 
bin Ka’ab, Qatadah dan Nafi’, berpendapat 
bahwa kata itu mengacu kepada suami. 
Pendapat yang sama juga dikemukakan 
oleh Abu Hanifah, Abu Yusuf, Muhammad 
alSyaybaniy, Zufar, alNawawiy, Ibn Syi
brimah, alAwza’iy, dan alSyafi’iy. Menu
rut mereka, suami boleh memaafkannya 
dengan membayar penuh mahar tersebut 
ketika talak sebelum dukhul terjadi, baik 
isterinya itu dulunya seorang janda mau
pun seorang perawan. 

Ada dua riwayat yang berasal dari Ibn 
‘Abbas tentang itu. Riwayat pertama menga

takan bahwa yang dimaksud dengan “pen
guasa akad nikah” adalah suami. Sedang 
riwayat kedua mengatakan bahwa maksud 
kata itu adalah wali. Dengan riwayat kedua 
ini, maka wali berhak mema’afkan si suami 
untuk tidak memberikn maharnya sedikit
pun, meskipun si isteri keberatan. Sejalan 
dengan riawayat kedua dari Ibn ‘Abbas ini, 
‘Alqamah, alHasan, Ibrahim alNakah`iy, 
‘Atha`, ‘Ikrimah dan Abu alZinad ber
pendapat bahwa maksud kata itu adalah 
wali. Menurut Imam Malik, wali (ayah) 
memiliki hak itu kalau si isteri sebelumnya 
adalah seorang perawan. Beliau menegas
kan, hanya ayah dan kakek yang berhak 
memaafkan mahar tersebut. Imam alLay
ts berpendapat bahwa wali hanya memi
liki hak terhadap nafkah (harta) anak per
awannya sebelum akad nikah dilakukan. 
Kalau akad nikah telah dilangsungkan, 
maka wali tidak lagi memiliki wewenang, 
termasuk terhadap maharnya. 

Dari sisi suami, makna memaafkan 
dalam ayat itu adalah menyempurnakan 
mahar. Sedangkan dari sisi isteri, kata itu 
berarti penyerahan kepemilikan setengah 
mahar yang menjadi haknya kepada sua
mi. Sesungguhnya kata itu lebih mengacu 
pada akad yang memungkinkan terjadinya 
pemilikan terhadap mahar tersebut. Oleh 
karena itu, kalau misalnya mahar itu telah 
dibayar penuh oleh suami, kemudian harta 
itu rusak atau hilang di tangan isteri sebe
lum dukhul dan mereka bercerai, maka 
maaf suami di sini lebih berarti pembe
basan si isteri dari kewajiban mengganti. 
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Kalau mahar itu belum dibayar, maka maaf 
isteri lebih berarti pembebesan suami terh
adap kewajiban yang tersisa. 
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A.  Pengertian
Mandi janabah adalah mandi secara 

ritual yang bertujuan untuk thaharah, da
lam hal ini mengangkat hadats besar. Man
di wajib mensyaratkan niat, untuk mem
bedakan dengan mandi biasa. Dan keten
tuannya hanya sampai batas meratakan air 
ke seleruh tubuh.

Sebagian kalangan sering menyebut 
mandi janabah ini dengan istilah mandi 
wajib. Mandi ini merupakan tatacara/rit
ual yang bersifat ta`abbudi dan bertujuan 
menghilangkan hadats besar. 

B. Hal-hal Yang Mewajibkan 
Mandi Janabah
Para ulama  menetapkan paling tidak 

ada 6 hal yang mewajibkan seseorang untuk 
mandi janabah. Tiga hal di antaranya dapat 
terjadi pada lakilaki dan perempuan. Tiga 
lagi sisanya hanya terjadi pada perempuan. 

1.   Keluarnya Mani/Sperma
Keluarnya air mani menyebabkan se

seorang mendapat janabah, baik dengan 
cara sengaja (onani/masturbasi) atau tidak. 

MAnDi jAnABAH Dasarnya adalah sabda Rasulullah SAW 
berikut ini : 

Dari Abi Said Al-Khudhri ra berkata bah-
wa Rasulullah SAW bersabda,”Sesungguhnya 
air itu (kewajiban mandi) dari sebab air (kelu-
arnya sperma). (HR. Bukhari dan Muslim) 

Sedangkan air mani itu sendiri punya 
ciri khas yang membedakannya dengan 
wadi dan mazi :
a. Dari aromanya, air mani memiliki aro

ma seperti aroma `ajin (adonan roti). 
Dan seperti telur bila telah mengering.

b. Keluarnya dengan cara memancar
c. Rasa lezat ketika keluar dan setelah itu 

syahwat jadi mereda.

2.  Bertemunya Dua Kemaluan
Yang dimaksud dengan bertemunya 

dua kemaluan adalah kemaluan lakilaki dan 
kemaluan wanita. Dan istilah ini disebutkan 
dengan maksud persetubuhan (jima`). Dan 
para ulama membuat batasan : dengan leny
apnya kemaluan (masuknya) ke dalam faraj 
wanita atau faraj apapun baik faraj hewan. 
Termasuk juga bila dimasukkan ke dalam 
dubur, baik dubur wanita ataupun dubur 
lakilaki, baik orang dewasa atau anak kecil. 
Baik dalam keadaan hidup ataupun dalam 
keadaan mati. Semuanya mewajibkan man
di, di luar larangan perilaku itu.

Hal yang sama berlaku juga untuk 
wanita, dimana bila farajnya dimasuki oleh 
kemaluan lakilaki, baik dewasa atau anak 
kecik, baik kemaluan manusia maupun ke
maluan hewan, baik dalam keadaan hidup 
atau dalam keadaan mati, termasuk juga 
bila yang dimasuki itu duburnya.Semuanya 
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mewajibkan mandi, di luar masalah laran
gan perilaku itu.

Semua yang disebutkan di atas termasuk 
halhal yang mewajibkan mandi, meskipun 
tidak sampai keluar air mani. Dalilnya ada
lah sabda Rasulullah SAW berikut ini :  Dari 
Aisyah ra berkata bahwa Rasulullah SAW 
bersabda,”Bila dua kemaluan bertemu atau 
bila kemaluan menyentuh kemaluan lain-
nya, maka hal itu mewajibkan mandi jana-
bah. Aku melakukannya bersama Rasulullah 
SAW dan kami mandi.

Dari Abi Hurairah ra berkata bahwa 
Rasulullah SAW bersabda,”Bila seseorang 
duduk di antara empat cabangnya kemu-
dian bersungguh-sungguh (menyetubuhi), 
maka sudah wajib mandi. (HR. Muttafaqun 
`alaihi).Dalam riwayat Muslim disebutkan 
: “Meski pun tidak keluar mani” 
3.  Meninggal 

Seseorang yang meninggal, maka wa
jib atas orang lain yang masih hidup un
tuk memandikan jenazahnya. Dalilnya 
adalah sabda Nabi Saw tentang orang 
yang sedang ihram tertimpa kematian : 
Rasulullah SAW bersabda,”Mandikanlah 
dengan air dan daun bidara`. (HR. 
Bukhari dan Muslim)
4.  Haidh/Menstruasi 

Haidh atau menstruasi adalah kejadian 
alamiyah yang wajar terjadi pada seorang 
wanita dan bersifat rutin bulanan. Kelu
arnya darah haidh itu justru menunjukkan 
bahwa tubuh wanita itu sehat. Dalilnya ada
lah firman Allah SWT dan juga sabda Ra
sulullah SAW : 

Mereka bertanya kepadamu tentang 
haid. Katakanlah: “Haid itu adalah ko-
toran”. Oleh sebab itu hendaklah kamu 
menjauhkan diri dari wanita di waktu haid; 
dan janganlah kamu mendekati mereka, 
sebelum mereka suci. Apabila mereka telah 
suci, maka campurilah mereka itu di tem-
pat yang diperintahkan Allah kepadamu. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang 
yang tobat dan menyukai orang-orang yang 
menyucikan diri. (QS. AlBaqarah : 222)

Nabi SAW bersabda,`Apabila haidh 
tiba, tingalkan shalat, apabila telah selesai 
(dari haidh), maka mandilah dan shalat-
lah. (HR Bukhari dan Muslim) 

5.  Nifas 
Nifas adalah darah yang keluar dari ke

maluan wanita  setelah melahirkan. Ni
fas itu mewajibkan mandi janabah, meski 
bayi yang dilahirkannya itu dalam keadaan 
mati. Begitu berhenti dari keluarnya darah 
sesudah persalinan/melahirkan, maka wajib 
atas wanita itu untuk mandi janabah.

Hukum nifas dalam banyak hal, lebih 
sering mengikuti hukum haidh. Sehing
ga seorang yang nifas tidak boleh shalat, 
puasa, thawaf di baitullah, masuk masjid, 
membaca AlQuran, menyentuhnya, ber
setubuh dan lain sebagainya.

6.  Melahirkan 
Seorang wanita yang melahirkan anak, 

meski anak itu dalam keadaan mati, maka 
wajib atasnya untuk melakukan mandi 
janabah. Bahkan meski saat melahirkan 
itu tidak ada darah yang keluar. Artinya 
tidak mengalami nifas, namun tetap wajib 
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atasnya untuk mandi lantaran persalinan 
yang dialaminya. 

Sebagian ulama mengatakan bahwa 
`illat atas wajib mandinya wanita yang 
melahirkan adalah karena anak yang di
lahirkan itu pada hakikatnya adalah mani 
juga, meski sudah berubah wujud menjadi 
manusia. Dengan dasar itu, maka bila yang 
lahir bukan bayi tapi janin sekalipun, tetap 
diwajibkan mandi, lantaran janin itu pun 
asalnya dari mani.

C.  Fardhu Mandi Janabah 
Untuk melakukan mandi janabah, 

maka ada dua hal yang harus dikerjakan 
karena merupakan rukun/pokok: 

1.  Niat dan menghilangkan najis dari 
badan bila ada. 
Sabda Nabi SAW: Semua perbuatan 

itu tergantung dari niatnya. (HR Bukhari 
dan Muslim) 

2.  Menghilangkan Najis Kalau Ada di 
Badan
Menghilangkan najis dari badan ses

unguhnya merupakan syarat sahnya man
di janabah. Dengan demikian, bila seorang 
akan mandi janabah, disyaratkan sebelum
nya untuk memastikan tidak ada lagi najis 
yang masih menempel di badannya. Car
anya bisa dengan mencucinya atau dengan 
mandi biasa dengan sabun atau pembersih 
lainnya. Adapun bila najisnya tergolong 
najis berat, maka wajib mensucikannya 
dulu dengan air tujuh kali dan salah satu
nya dengan tanah. 

3.  Meratakan Air Hingga ke Seluruh 
Badan
Seluruh badan harus rata mendap

atkan air, baik kulit maupun rambut dan 
bulu. Baik akarnya atau pun yang terjuntai. 
Semua penghalang wajib dilepas dan diha
pus, seperti cat, lem, pewarna kuku atau 
pewarna rambut bila bersifat menghalangi 
masuknya air. Sedangka pacar kuku (hin
na`) dan tato, tidak bersifat menghalangi 
sampainya air ke kulit, sehingga tetap sah 
mandinya, lepas dari masalah haramnya 
membuat tato. 

D.  Tata Cara Mandi Janabah
Pertama kedua tangan dicuci, kemudi

an mandi pertama kepala, kemudian terus 
dari bagian sebelah kanan, kemudian kiri, 
terakhir cuci kaki. 

Adapun urutanurutan tata cara man
di junub, adalah sebagai berikut 
1. Mencuci kedua tangan dengan tanah 

atau sabun lalu mencucinya sebelum 
dimasukan ke wajan tempat air  

2. Menumpahkan air dari tangan kanan 
ke tangan kiri  

3. Mencuci kemaluan dan dubur.  
4. Najisnsjis dibersihkan  
5. Berwudhu sebagaimana untuk sho

lat, dan mnurut jumhur disunnahkan 
untuk mengakhirkan mencuci kedua 
kaki  

6. Memasukan jarijari tangan yang ba
sah dengan air ke selasela rambut, 
sampai ia yakin bahwa kulit kepalanya 
telah menjadi basah  
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7. Menyiram kepala dengan 3 kali sira
man  

8. Membersihkan seluruh anggota badan  
9. Mencuci kaki, dalil : 

Aisyah RA berkata,`Ketika mandi 
janabah, Nabi SAW memulainya dengan 
mencuci kedua tangannya, kemudian ia 
menumpahkan air dari tangan kanannya 
ke tangan kiri lalu ia mencuci kemaluan
nya kemudia berwudku seperti wudhu` 
orang shalat. Kemudian beliau mengambil 
air lalu memasukan jarijari tangannya ke 
selasela rambutnya, dan apabila ia yakin 
semua kulit kepalanya telah basah beliau 
menyirami kepalnya 3 kali, kemudia beliau 
membersihkan seluruh tubhnya dengan 
air kemudia diakhir beliau mencuci kak
inya (HR Bukhari/248 dan Muslim/316) 

E. Sunnah-sunnah Yang 
Dianjurkan Dalam Mandi 
Janabah: 

1. Membaca basmalah  
2. Membasuh kedua tangan sebelum 

memasukkan ke dalam air  
3. Berwudhu` sebelum mandi Aisyah 

RA berkata,`Ketika mandi janabah, 
Nabi SAW berwudku seperti wudhu` 
orang shalat (HR Bukhari dan Mus
lim)  

4. Menggosokkan tangan ke seluruh 
anggota tubuh. Hal ini untuk mem
bersihkan seluruh anggota badan.  

5. Mendahulukan anggota kanan dari 
anggota kiri seperti dalam berwudhu`. 

F.  Mandi Janabah Yang 
Hukumnya Sunnah
Selain untuk `mengangkat` hadats be

sar, maka mandi janabah ini juga bersifat 
sunnah bukan kewajibanuntuk dikerja
kan (meski tidak berhadats besar), teru
tama pada keadaan berikut: 
1. Shalat Jumat  
2. Shalat hari Raya Idul Fitri dan Idul 

Adha  
3. Shalat Gerhana Matahari (Kusuf) dan 

Gerhana Bulan (Khusuf)  
4. Shalat Istisqa`  
5. Sesudah memandikan mayat  
6. Masuk Islam dari kekafiran  
7. Sembuh dari gila  
8. Ketika akan melakukan ihram.  
9. Masuk ke kota Mekkah  
10. Ketika Wukuf di Arafah  

Ketika akan Thawaf, menurut Imam 
Syafi`i itu adalah salah satu sunnah dalam 
berthawaf 

Bagi muslim yang keluar mani sengaja 
atau tidak, maka dia dalam keadaan junub, 
sehingga harus disucikan dengan mandi 
wajib. Jika tidak mandi, maka shalatnya 
tidak sah. 

G. Hal-Hal Yang Perlu 
Diperhatikan Ketika Mandi 
Junub

1. Mendahulukan anggota kanan dari 
anggota kiri seperti dalam berwudhu`. 
Hal tersebut sebagaimana ditegaskan 
oleh hadits dari Aisyah, ia berkata: 
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2. `Rasulullah SAW menyenangi un
tuk mendahulukan tangan kanannya 
dalam segala urusannya; memakai 
sandal, menyisir dan bersuci` (HR 
Bukhori/5854 dan Muslim/268) 

2. Tidak perlu berwudhu lagi setelah 
mandi. Sebagaimana dijelaskan dalam 

sebuah hadits dari Aisyah RA, ia ber
kata: 

3. Rasulullah SAW mandi kemudian 
sholat dua rakaat dan sholat shubuh, 
dan saya tidak melihat beliau berwud
hu setelah mandi (HR Abu Daud, at
Tirmidzy dan Ibnu Majah) 
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MASLAHAH

A.   Pengertian Maslahah 
Secara leksikal maslahah berasal dari 

bahasa ‘arab yang berarti manfa’at, fâidah, 
bagus, guna atau kegunaan, kata maslahah 
diambil dari kata kerja shalaha-yasluhu 
menjadi sulhan-mashlahatan. yang mengi
kuti wazan (pola) fa’ala-yaf ’ulu.

Dalam kamus besar bahasa Indonesia 
disebutkan bahwa maslahah artinya ses
uatu yang mendatangkan kebaikan (ke
maslahatan dan sebagainya), faedah, guna. 
Sedangkan kemaslahatan berarti kegunaan, 
kebaikan, manfaat atau kepentingan.

Bisa juga dikatakan bahwa maslahah 
itu merupakan bentuk tunggal (mufrod) dari 
kata al-masâlih. Pengarang lisân al-‘Arob 
menjelaskan dua arti, yaitu al-maslahah 
yang berarti al-sholah dan al-maslahah yang 
berarti bentuk tunggal dari al-masâlih. Se
muanya mengandung arti adanya manfa’at 
baik secara asal maupun melalui proses, sep
erti menghasilkan kenikmatan dan faedah, 
ataupun pencegahan dan pencagaan, seperti 
menjauhi kemadharatan dan penyakit. Se
mua itu bisa dikatan maslahah.

Pengertian maslahah secara istilah dapat 
ditemukan pada kajian ushuliyyin saat mem
bicarakan munâsib, dan pada saat membicar
akan maslahah sebagai dalil hukum , ada be
berapa rumusan definisi maslahah menurut 
istilah, yakni sebagai berikut:

Dalam pandangan alButhi, maslahah 
adalah manfaat yang ditetapkan shâri’ untuk 
para hambanya yang meliputi pemeliharaan 
agama, diri, akal, keturunan dan harta mer
eka sendiri sesuai dengan urutan tertentu.

Dari definisi ini, tampak yang mejadi 
tolok ukur maslahah adalah  tujuantujuan 
shara’ atau berdasarkan ketetapan shâri’. 
Meskipun kelihatan bertentangan dengan 
tujuan manusia yang sering kali dilandas
kan pada hawa nafsu semata.

Selanjutnya, Imam alRâzi men–defi
nisikan maslahah sebagai perbuatan yang 
bermanfaat yang  telah diperintahkan oleh 
shâri’ (Allah) kepada hambaNya tentang 
pemeliharaan agamanya, jiwanya, akalnya, 
keturunannya dan harta bendanya.

Berikutnya, alSyaukâni menjelaskan 
maslahah lebih terperinci, karena menurut 
dia makna yang digunakan  untuk meng–
istilahkan maslahah memiliki makna yang 
berbedabeda, maslahah adakalanya dis
ebut al-munâsabah karena untuk mendap
atkan kepastian hukum dari permasalahan 
yang tidak ada dalilnya seseorang dapat 
melakukan munâsabah, yaitu memband
ingkan dengan per–masalahan nas  al
Qur’an. Adakalanya maslahah disebut 
dengan al-Halât, karena mungkin juga 
manusia mendugaduga adanya keman
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faatan dibalik suatu hukum. Maslahah 
disebut dengan ri’âyah al-maqâsid, Karena 
dengan mewujudkan kemaslahatan berarti 
mewujudkan dan menjaga tujuan shara’, 
yaitu kemaslahatan umum. Lebih jelasnya 
ia berpendapat bahwa maslahah adalah 
sesuatu yang perlu untuk dilestarikan dan 
sejalan dengan keinginan manusia untuk 
menarik manfat dan menolak bahaya.

Kemudian  AlSyâtibi, salah satu Ulaâtibi, salah satu Ulatibi, salah satu Ula
ma’ Madzhab Maliki mengatakan bahwa 
maslahah adalah setiap prinsip shara’  yang 
tidak disertai nas  khusus, namun sesui 
dengan tindakan shara’ serta maknanya di
ambil dari dalildali shara’. Makna prinsip 
tersebut adalah sah sebagai dasar hukum 
dan dapat dijadikan bahan rujukan sepa
njang ia telah menjadi prinsip dan diguna
kan oleh shara’ yang  qat’î.

Dia mengklarifikasikan maslahah men
jadi dua bagian , maslahah dari keberaan
nya didunia dan dari aspek hubungannya 
dengan statemen shâri’ah (khitâb shâri’ah). 
Dalam kaitanya keberadaanya didunia, 
maslahah berarti sesuatu yang membicara
kan penegakan kehidupan manusia dan 
pencapaian segala sesuatu yang dianut oleh 
kualitaas intelektual dan emosinya. Oleh 
karena itu dalam dataran praktis, maslahah 
berhubungan erat dengan sesuatu yang lazim 
dimasyarakat yang disebut adat. Sedangkan 
dari aspek kedua, segala sesuatunya kembali 
lagi keketentuan ketentuan shâri’ah. Dalam 
hal ini, apabila  shâri’ menuntut sesuatu itu 
dikerjakan  oleh manusia berarti maslahah 
dan apabila dilarang berarti mafsadah.

Adapun menurut alGhazâlî, dia men
jelaskan bahwa secara harfiah maslahah 
adalah menarik kemanfaatan dan menghin
darkan kerugian. Namun yang dikehendaki 
dalam kpembahasan maslahah ini bukan
lah pengertian tersebut, akan tetapi meles
tarikan tujuantujuan shâri’at. Seadangkan 
tujuan shâri’at pada makhluk mencakup 
lima hal, memelihara agama, jiwa, akal, 
keturunan dan harta kekayaan. Karenanya 
setiap hal yang memiliki muatan pelestar
ian terhadap lima prinsip dasar ini ada
lah maslahah. Sendangkan halhal yang 
menghambat pencapaian prinsipprinsip 
ini disebut mafsadah, dan menolalak atas 
mafsadah adalah suatu maslahah.

Mustafa Syalbi, menyimpulkan masla-
hah kedalam dua pengertian. Pertama, 
dengan pengertian majas, maslahah adalah 
sesuatu yang menyampaikan pada keman
faatan. Kedua, secara hakiki, maslahah 
adalah akibat itu sendiri yang timbul dari 
sebuah tindakan, yaitu berupa kebaikan 
atau kaemanfaatan.

Kemudian pengertian maslahah 
menurut alTûfî, ia mendefinisikan ma-
slahah menurut ‘urf (pemahaman umum 
yang berlaku di masyarakat) adalah sebab 
yang membawa pada kemaslahatan (man
faat). Dengan demikian alTûfî ingin men ingin men
egaskan bahwa maslahah yang ingin di ke
hendaki hukum islam tidak sama dengan 
apa yang dikehendaki manusia.

Yang terahir pengertian maslahah me
nurut Wahbah alZuhaili. dia menawarkan 
sebuah definisi yang dianggap akodatif dan 



Ensiklopedia Mengenal Islam 641

dapat menjelaskan hakikat maslahah, ia me
nuturkan bahwa maslahah adalah karakter 
yang memiliki keselarasan dengan perila
kau penetapan shâri’ah dan tujuantujuan
nya, namun tidak ada dalil secara spesifik 
mengungkapkan atau menolaknya, dengan 
proyeksi mewujudkan kemaslahatan dan 
menghilangkan mafsadah (kerusakan).

Dari uraian definisi dan sedikit pen
jelasan diatas, penulis lebih sepakat den
gan pengertian maslahah yang terahir 
yaitu menurut Wahbah alZuhaili. Karena 
pengertian tersebut mampu mengakomo
dasi dan sekaligus menjelaskan hakikat 
maslahah. Dengan bahasa yang sederhana, 
maslahah adalah setiap hal yang mengand
ung kemanfaatan namun tidak ada nas  
tertentu yang menguatkanya akan tetapi 
masih sesui dengan prinsip shara’.

B.   Dasar Hukum Maslahah
Jumhur ulama’ mengajukan pendapat  

bahwa maslahah merupakan hujjah shâri’at 
yang bisa dijadikan metode pembentukan 
hukum mengenai kejadian yang hukum
nya tidak ada dalam nas  , ijmâ’ , qiyâs, atau 
Istihsân. Dalil atau argument yang dipakai 
para ulama’ jumhur tersebut adalah seba
gai berikut:

Pertama, Survey membuktikan bahwa 
dalam hukumhukum shâri’at selalu  ter
dapat unsur kemaslahatan bagi manusia. 
Asumsi semacam ini akan menimbulkan 
dugaan yang kuat akan legalitas maslahah 
sebagai salah satu variable penetap hokum 
islam. Sedangkan mengikuti dugaan kuat 

(zann) adalah suatu keharusan. Pemikiran 
semacam ini didasarkan  pada beberapa 
argumentasi nas , diantaranya: 

Firman Allah dalam Surat alAmbiyâ’ 
ayat 107

Dan Tiadalah Kami mengutus kamu, 
melainkan untuk (menjadi) rahmat bagi 
semesta alam.

AlAdlul sbagaimana dikutib Wahbah 
alZuhaili, menguraikan sisi argumentative 
ayat diatas. Menurutnya, dari ayat diatas 
yang secara zâhir menunjukkan keumu
man, diphami bahwa dalam penshâri’atan 
berbagai hukum, Allah mengakomodasikan 
kemaslahatan bagi manusia. Sebab bila Al
lah mengutus RasulNya untuk member
lakukan shâri’ahtanpa adanya kemaslaha
tan, maka sama halnya dengan pengutusan 
tanpa rahmat, karena hal tersebut adalah 
taklif (pembebanan) tanpa faidah. Dengan 
demikian, hal ini akan menyalahi keumu
man ayat.

Selanjutnya Adludl menggaris ba
wahi, bahwa ta’lîl (pengajuan ilat dari 
pembaharuan hukum) merupakan suatu 
hal yang dominan dalam hukumhukum 
shâri’ah. Hal ini karena rasionalitas suatu 
sebab serta keyakinan tujuan akhir adanya 
kemaslahatan akan menimbulkan kepa
tuhan  daripada sekedar dogmatisme suatu 
ajaran. Karenanya, ta’lîl berfungsi men
yampaikan tujuan diberlakukannya suatu 
hukum.

Argumentasi Lain, alQur’an Juga men
jelaskan bahwa Allah melakukan kemuda
han dan keringanan. Firman Allah:



Ensiklopedia Mengenal Islam642

Allah menghendaki kemudahan bagimu, 
dan tidak menghendaki kesukaran bagimu…

Barangsiapa dalam keadaan ter–pak-
sa (memakannya) sedang ia tidak meng-
inginkannya dan tidak (pula) melampaui 
batas, maka tidak ada dosa baginya. Ses-
ungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.

Demikian pula Rasulullah, beliu men
egaskan bahwa ajaran Islam menegasikan 
segala macam bentuk destruktif, dan pen
egasian ini suatu maslah, dari ibnu Abbas, 
Rasulullah bersabda:

Tidak ada perbuatan destruktif dalam 
agama, baik terhadab diri sendiri maupun 
orang lain.

Kedua, Bahwa zaman berkembang 
kian pesat. Seiring dengan itu, paradigma 
pemenuhan kebutuhan hidup mengalami 
pergeseran. Berbagai metode pencapaian 
kesejahteraanpun beragam. Dalam kaitan
nya dengan kehidupan keberagaman, ber
bagai masalah kontemporer yang timbul 
menyertainya harus disikapi secara hokum. 
Disisi lain, secara tekstual nasnas  shâri’at 
tidak menyikapi semua permasalahan yang 
timbul tersebut berikut detaildetailnya se
cara spesifik. Bila maslahah tidak dipertim
bangkan sebagai salah satu metode ijtihâd, 
betapa banyak kemaslahatan manusia yang 
terabaikan, penalaran hukum shara’ akan 
mengalami stagnasi, jumud, bahkan akan 
memunculakn kesan bahwa shâri’at Islam 
tidak relevan lagi dengan perkembangan 
zaman. Oleh karena itu, perlu dirumuskan 
metode penalaran baru yang mengakomo

dasi kemaslahatan manusia. karena Islam 
sebagai rahmat bagi alam semesta.

Argumentasi ini bias diperkuat den
gan kaidah:

Yakni, “Segala macam sesuatu pada 
dasarnya adalah diperbolehkan, selama 
tidak ada dalil yang melarangnya”, sehing
ga posisi maslahah sebagai metode ijtihâd 
sudah bisa menyelesaikan permasalahn
permasalahan yang timbul pada argumen
tasi diatas.

Ketiga, Dengan menilik ijtihâd dari 
kalangan sahabat dan generasi setelahnya, 
diketahui bahwa pada beberapa kasus, 
mereka bertindak dan berfatwaberdasa
kan prinsip maslahah, tanpa mengikatkan 
diri pada perangkat normative qiyâs, yakni 
tanpa didukung oleh pengukuhan nas  se
cara eksplisit dan spesifik. Hal ini berjalan 
tanpa seorangpun yang mengingkarinya. 
Ini menimbulkan asumsi terbentuknya 
ijmâ’  atas keabsahan  metode penggalian 
hukum itu berdasarkan al-munâsib (baca: 
maslahah mursalah).

Fakta sejarah membuktikan bagaimana 
Abu Bakar ra. Merintis upaya pengumpu
lan lembaranlembaran alQur’an (tadwîn) 
atas saran Umar bin Khatab ra. Yang ke
mudian diteruskan pada masa pemerin
tahan Ustman bin ‘Afan ra. Hingga tercetus 
program standarisasi mushâf.

Begitu juga Umar bin Khatab ra. Ia 
menetapkan talak tiga walau dengan sekali 
ucapan. Umar juga menghentikan pem
bagian zakat kepada kaum mu’alaf, men
etapkan pembayaran pajak. Mengadakan 
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tertib administrasi, pembangunan rumah
rumah tahanan dan penghapusan huku
man penggal tangan bagi pencuri ketika 
musim paceklik.

Khalifah lain, Ustman bin ‘Afan, ia mem
perstukan umat Islam dengan satu mushaf 
dan membakar seluruh mushâf lainnya, di
amping menyebarkan mushâf yang satu itu 
keberbagai negara. Ustman juga menetapkan 
penerimaan harta waris bagi istri yang dita
lak lantaran maksud menghindari jatuhnya 
harta waris kepadanya.

Bahkan khalifah Ali bin Abi Tholib per
nah membakar penghianat dari kaum syi’ah- 
rafîdhah. Ulama’ Shâfi’îyah  menjatuhkan 
hukuman qisâs bagi gerombolan yang 
membunuh manusia (pembunuhan ber
kelompok).

Demikianlah argumenargumen yang 
diajukan oleh para pengguna maslahah. 
Meskipun argumenargumen tersebut su
dah disajikan secara faktual, namun oleh 
parapenolak maslahah, paparan berbagai 
argumen ini dianggap belum cukup untuk 
dijadikan sebagai argumen legalitas masla-
hah. Para penolak legalitas dengan bebera
pa argumen, diantaranya adalah:

Penerapan maslahah berpotensi men
gurangi sakralitas hukumhukum shâri’at. 
Karena pencetusan hukum berdasarka 
maslahah  sarat dengan konflik kepentin
gan dari pribadi pencetusnya. Sementara 
garis shâri’at hanya merekomendasikan segi 
kemaslahatan secara global saja. Sehingga 
tidak mustahil dengan berkedok masla-
hah, cetusan hukum yang dibuahkanakan 

terpengaruh oleh keinginan dan kepentin
gan pribadi, dengan asumsi klise mereka 
bahwa segi kemaslahatan akan senantiasa 
berubah  selaras dengan perkembangan za
man. Wal hâsil, penerapan maslahah tidak 
jauh beda dengan istihsan, bahkan jauh 
lebih berbahaya. Sebabgaimana ungkapan 
alGhazâlî, yang terinspirasi dari adagium 
AlSyafi’i dalam menolak istihsân, yakni: 
man istahsana faqad syarro’a, barang sia
pa menggunakan maslahah maka ia telah 
membuat shâri’ah  baru.

Sebagaimana yang diutaran oleh Wah
bah, argumentasi seperti ini tidak tepat, 
karena dalam penerapan maslahah ter
dapat beberapa syarat yang salah satunya 
adalah adanya  mula’amah (keselarasan) 
antara bentuk kemaslahatan dengan tuju
antujuan shâri’at, sehinga sangat kecil se
kali kemungkinan  masuknya hawa nafsu 
untuk ikut andil didalamnya (baca: pence
tusan maslahah). 

Keempat, Maslahah berada dalam po
sisi pertengahan antara penolakan shara’ 
pada sebagian maslahah dan pengukuhan 
pada bagian lainnya. Seandainya masla-
hah adalah suatu keharusan, hanya karena 
adaya titik kesamaan dengan mu’tabarah 
(kemaslahatan yang dikukuhkan oleh 
shara’) dalam segi sematamata ia adalah 
kemaslahtan, seharusnya pula pengaba
ian terhadap Maslahahadalah juga suatu 
keharusan, karena adanya kesamaan den
gan kemaslahatan mulgha’ (kemaslahatan 
yang ditolak oleh shara’) dalam segi tidak 
adanya pengukuhan shara’. Faktor adanya 



Ensiklopedia Mengenal Islam644

kemungkinan adanya maslahah sebagai 
maslahah mu’tabarah disatu sisi dan seba
gai maslahah mulgho’ disisi yang lain inilah 
yang menyebabkan tidak diperbolehkan
nya mengadopsi maslahah. Karena tidak 
ada prefensi (tarjîh) yang menjadikan le
bih condong pada salah satu sisinya. Ka
renanya pula, maslahah tidak mempinyai 
legalitas argumentatif dalam ranah hukum 
shâri’at.

Argumentasi seperti inipun sebenar
nya juga masih lemah, karena masla-
hah yang tertolak oleh shara’ relatif lebih 
sedikit daripada maslaha yang dikukuhkan 
(Maslahah mu’tabarah).

Kelima, Maslahah akan merusak uni
tas dan universalitan shâri’at Islam. Hal ini 
karena hukum akan sering berubah seiring 
dengan perkembangan zaman, kondisi dan 
pelakunya, sebab segi kemaslahtan akan 
senantiasa berubah dan berkembang.

Argumentasi diatas justru memper
kuat legalitas maslahah. karena peng
ingkaran maslahah akan menutup pintu 
rahmah (belas kasih Tuhan) terhadap 
maslahah makhlumakhlukNya. Artinya, 
hukum Islam tidak bisa berjalan sesuai 
dengan semangat fleksibelitas yang selama 
ini kita pahami. Selain itu, maslahah hanya 
boleh diterapkan ketika tidak terdapat nas  
atau ijmâ’  yang menjelaskan status hukum 
suatu kasus aktual. Karenanya penera
pan maslahah tidak sampai menegasikan 
prinsip unitas dan universalitas shâri’ah. 
Bahkan sebaliknya, dalam segala dimensi 
ruang dan waktu, shâri’ah Islam akan me

nemukan relevansinya dengan menampil
kan solusi dari problematika umat.

C.  Stratifikasi Maslahah
Ditinjau dari segi kepentingan dan 

kualitas maslahah bagi kehidupan ma
nusia, ahli ushul fiqh membagi Maslahah 
menjadi tiga tingkatan.

1.   Maslahah al- Darûriyah
Maslahah al-darûriyah adalah sua

tu kemaslahatan yang berkaitan dengan 
kebutuhan dasar manusia didunia dan di 
akhirat. Demikian penting kemaslahatah 
ini, apabila luput dalam kehidupan ma
nusia akan terjadi kehancuran, bencana 
dan kerusakan terhadap tatanan kehidu
pan manusia. Kemaslahatan ini meliputi 
pemeliharaan agama, diri, akal keturunan 
dan pemeliharaan terhadap harta.

Pemeliharaan kelima sendi diatas 
diurut berdasarkan sekala prioritas.  Arti
nya, sendi yang berada di urutan pertama 
(agama) lebih utama dari sendi kedua 
(jiwa). Dan sendi kedua lebih kuat dari
pada sendi ketiga (akal), dan begitu seter
usnya sampai sendi kelima.

Senada dengan ta’rîf alGhazâlî, bahwa 
maslahah darûriyah merupakan maslahah 
yang sangat diperlukan manusia. Yang me
rupakan tingkatan paling tinggi. Sehingga 
maslahah ini harus ada dalam menegakkan 
kemaslahatan agama dan dunia.

2.  Maslahah al- Hâjiyah
Maslahah al-Hajiyah adalah suatu 

kemaslahatan yang dibutuhkan manusia 
untuk menyempurnakan kemaslahatan 



Ensiklopedia Mengenal Islam 645

pokok mereka dan menghilangakan kesu
litan yang dihadapi. Termasuk Maslahah 
ini semua ketentuan hukum yang menda
tangkan keringanan bagi manusia dalam 
kehidupannya.

Senada dengan ta’rîf diatas, alQard
hawi mendefinisikan maslahah al-Hajiyah 
adalah kemaslahatan yang tingkat kebutu
han hidup manusia tidak pada tingkat 
darûriyah akan tetapi bentuk kemaslahatan
nya secara tidak langsung bagi pemenuhan 
kebutuhan pokok (darûri).

Menurut alGhazâlî maslahah al-
hajiyah adalah kemaslahatan hidup ma
nusia yang tidak pada tingkat pokok 
(darûri). Bentuk kemaslahatannya tidak 
langsung  bagi pemenuhan kebutuhan 
pokok yang lima, tetaoi secara tidak 
langsung menuju kearah yang sama se
perti dalam memberi kemudahan bagi 
pemenuhan kebutuhan hidup manusia, 
apabila tidak dipenuhi maka tidak sam
pai secara langsung  menyebabakan ru
saknya lima unsur pokok itu.

alGhazâlî tidak mengkhususkan mas-
lahah ini dalam satu lingkup maslahah 
saja. Dengan demikian ada kemungkinan  
maslahah al-hâjiyah ini masuk dalam lin
gkup ibadah, mu’âmalah, adat maupun ji-
nayah.

Dari pemaparan diatas dapat disim
pulkan bahwa prinsip utama dalam aspek 
hâjiyah  ini adalah untuk menghilangkan 
kesulitan, meringankan beban taklif, dan 
memudahkan urusan mukalaf (orang yang 
dibebani hukum).

3.  Maslahah  al-Tahsîniyah
Maslahah altahsîniyah adalah kema

slahatan yang bertujuan untuk mengako
modasikan kebiasaan dan perilaku baik 
serta budi pekerti luhur. Maslahah ini se
ring disebut maslahah takmîliyah, yaitu 
suatu kemaslahatan yang bersifat pelen
gkap dan keluasan terhadap kemaslahtan 
darûriyah dan hâjiyah. Kemaslahatan di
masudkan untuk kebaikan dan kebagusan 
budi pekerti. Sekiranya, kemaslahatan ini 
tidak dapat diwujudkan dalm kehidupan, 
tidaklah sampai menimbulkan keguncan
gan dan kerusakan terhadap tatanan ke
hidupan manusia. Meskipun demikian, 
kemaslahtan ini tetap penting dan dibu
tuhkan manusia.

Dilihat dari segi tingkat kegunaan al
Ghazâlî membagi maslahah menjadi dua, 
yaitu:

Ma1. slahah yang berhungan dengan 
kemaslahatan umum, kepentingan 
semua makhluk, serta berhubungan 
dengan kemaslahatan mayoritas.
Ma2. slahah yang berhubungan dengan ke
maslahatan perorangan atau individu.
Kemudian ditinjau dari segi eksistensi 

maslahah dan ada tidaknya dalil yang lang
sung mengaturnya, maslahah dibagi men
jadi tiga macam:
1.    Maslahah al-Mu’tabarah

Yaitu, adalah suatu kemaslahtan yang 
dijelaskan dan diakui keberadaannya se
cara langsung oleh nas . Untuk memelihara 
dan mewujudkan kemaslahatan kehidupan 
manusia, Islam menetapka hukum qisâs 
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pembunuhan yang dilakukan secara sen
gaja, seperti firman Allah:

Artinya: Hai orang-orang yang beri-
man, diwajibkan atas kamu qishaash berke-
naan dengan orang-orang yang dibunuh; 

Untuk memelihara dan menjamin 
keamanan kepemilikan harta, Islam me
netapkan hukuman potong tangan bagi 
pelaku pencurian, sbagaimana terdapat 
dalam surat AlMaidah ayat  38:

Laki-laki yang mencuri dan perempuan 
yang mencuri, potonglah tangan keduanya 
(sebagai) pembalasan bagi apa yang mereka 
kerjakan dan sebagai siksaan dari Allah.

Demikian pula untuk untuk memeli
hara kehormatan manusia, islam melarang 
melakukan qazaf  dan zina. Misalnya 
larangan zina ditemukan dalam surat Al
Isra’ ayat 32:

Dan janganlah kamu mendekati zina; 
Sesungguhnya zina itu adalah suatu per-
buatan yang keji. dan suatu jalan yang bu-
ruk.
2.  Maslahah Al-Mulghâh

Maslahah al-mulghâh adalah suatu 
kemaslahatan yang bertentangan dengan 
ketentuan dengan nas . Karenaya, segala 
bentuk kemaslahatan seperti ini ditolak 
oleh shara’. Menurut Abdul Wahab Khâlaf, 
salah satu contoh relevan dengn maslahah 
ini adalah fatwa seorang ulama’ madhhab 
Mâliki di Sepanyol yang bernama Laist 
Ibnu Sa’ad (9475 H) dalam menentukan 
kafarat orang yang melakukan hubungan 
suamiistri pada siang bulan bulan ramad
han. Berdasarkan hadîth Nabi, orang yang 

melakukan demikian adalah memerdeka
kan budak, atau puasa dua bulan berturut 
atau memberi makan 60 orang fakir mis
kin. Kasus ini terjadi disepanyol dan orang 
yang melakukan hubungan suami istri itu 
adalah seorang penguasa. Mengingat orang 
ini penguasa, apabila kafaratnya memerde
kakan budak tentu dengan mudah ia dapat 
membayar dengan mudah dan dan kemba
li melakukan pelanggaran dengan mudah 
pula. Atas dasar pertimbangan seperti itu 
Laist Ibnu Sa’ad menetapkan kafarat bagi 
penguasa ini puasa berturutturut.

Maslahah model seperti ini jelas me
nyalahi alHadîth diatas, karena kaffarat 
itu dilaksanakan secara berurut. Apabila 
seseorang tidak bisa memerdekakan bu
dak , barulah ia bisa memilih alternatif 
kedua, yaitu puasa dua bulan berturut
turut. Karenanya mendahulukan kaffarat 
puasa daripada memerdekakan budak 
merupakan kemaslahatan yang berten
tangn dengan dengan kehendak shara’, 
shingga dipandang batal dan ditolak. 
3.  Maslahah Al-Mursalah

Ada beberapa definisi maslahah al-
mursalah yang dikemukakan oleh ulama’. 
Said Ramadhan mendefinisikan maslahah 
adalah setiap maslahah yang termasuk da
lam maqâsid al-sharî’ah baik ada nas  yang 
mengakui atau menolaknya.

Abu Zahrah mendefinisikan masla-
hah al-mursalah merupakan kemaslahatan 
yang sejalan dengan maksud shara’ tetapi 
tidak ada nas  secara khusus yang memer
intahnya atau menolaknya.
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Dari definisi ini tampak bahwa masla-
hah al-mursalah merupakan kemaslaha
tan yang sejalan dengan apa yang terda
pat didalam nas, tetapi tidak ada nas  yang 
khusus yang memerintah dan melarang 
untuk mewujudkannya. Dan hal ini dapat 
dibuktikan dari sekumpulan nas  dan mak
na yang dikandungnya. Dengan demikian 
maslahah ini dapat dijadikan pijakan 
dalam mewujudkan kemaslahatan yang 
dibutuhkan manusia dan menghindarkan 
kemadharatan.

D. Kehujjahan Maslahah
Dalam kehujjahan maslahah, terada

pat perbedaan pendapat dikalangan ulama 
ushul, diantaranya

Ma1. slahah tidak dapat menjadi huj
jah atau dalil menurut UlamaUlama 
Shâfi’iyah, Hanâfiyah, dan sebagian 
ulama Mâlikiyah, seperti Ibnu Hajib 
dan Ahli zâhir.
Ma2. slahah dapat menjadi hujjah atau 
dalil menurut sebagian ulama Mâliâlili
kiyah, dan sebagian ulama syafi’iyah, 
tetapi harus memenuhi syaratsyarat 
yang telah ditentukan oleh ulama
ulama ushul. Jumhur Hanâfiyah dan 
Shâfi’iyah mensyaratkan tentang 
maslahah ini, hendaknya dimasuk
kan di bawah qiyâs, yaitu bila terda
pat hukum asal yang dapat diqiyâskan 
kepadanya dan juga ‘illat mudhabit 
(tepat) sehingga dalam hubungan 
hukum terdapat tempat untuk me
realisir kemaslahatan. Berdasarkan 

pemahaman ini, mereka berpegang 
pada kemaslahatan yang dibenarkan 
shara’, tetapi mereka lebih leluasa 
dalam menganggap maslahah yang 
dibenarkan shara’ ini, karena luasnya 
pengetahuan mereak dalam soal pen
gakuan shâri’ (Allah) terhadap illat 
sebagai tergantungnya hukum, yang 
merealisir kemaslahatan. Hal ini, kar
ena hampir tidak ada maslahah yang 
tidak memiliki dalil yang mengakui 
kebenarannya.

3.  Imam alQarafi, berpendapat tentang kehu-
jjahan maslahah bahwa sesungguh–nya 
berhujjah dengan maslahah dilakukan 
oleh semua madzhab, karenam mereka 
melakukan qiyâs dan membedakan 
antara satu dengan yang lainnya, kar
ena adanya ketentuanketentuan hu
kum yang mengikat.

E. Syarat-Syarat Penerapan 
Maslahah
Dalam menggunakan maslahah seba

gai hujjah, ulama bersikap sangat hatihati 
sehingga tidak mengakibatkan pemben
tukan shâri’at berdasarkan nafsu dan ke
pentingan terselubung. Berdasarkan hal 
itu, maka ulama menyusun syaratsyarat 
maslahah yang dipakai sebagai dasar pem
bentukan hukum.
1.  Bentuk maslahah tersebut haruslah se

laras dengan tujuantujuan shâri’at, 
yakni bahwa kemaslahatan tersebut 
tidak bertentangan dengan prinsip
prinsip dasarnya dan juga tidak me
nambrak garis ketentuan nas atau 
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dalildalil lain yang qat’î. Dengan kata 
lain, bahwa kemasalahatan tersebut 
sesuai dengan tujuantujuan shâri’at, 
merupakan bagian keumumannya, 
bukan temasuk kemaslahatan yang 
ghârib. Kendati tidak ada dalil yang 
mengukuhkannya.

2.  maslahah itu harus hakikat, bukan dug
aan. Ahlu al-hilli wa al-aqdi dan mer
eka yang mempunyai disiplin ilmu 
tertentu, memandang bahwa pem
bentukan hukum tertentu harus di
dasarkan pada maslahah al-haqiqiyah, 
yang dapat menarik manfaat untuk 
manusia dan menolak bahaya pada 
diri meraka. Tegasnya maslahah terse
but adalah yang rasional, maksudnya 
secara rasio terdapat peruntukan wu
jud kemaslahatan terhadap penetapan 
hukum. Misalnya, pencatatan admin
istrastif dalam berbagai transaksi akan 
meminimalisir persengketaan atau 
persaksian palsu. Dalam kaitannya 
dengan konteks shâri’at, hal semacam 
ini selayaknya diterima. Beda dengan 
pencabutan hak talak dari suami dan 
menyerahkannya kepada qodhi. Kepu
tusan kontrofersial semacam ini, tidak 
diperbolehkan karena bertentangan 
dengan garisgaris shâri’at.

3.  Kemaslahatan itu berlaku universal 
(berlaku umum), bukan kemaslahatan 
bagi individu tertentu atau sejumlah 
individu. Ini mengingat bahwa shâri’at 
Islam itu berlaku bagi semua manusia. 
Oleh sebab itu, penetapan hukum atas 

dasar maslahah, bagi kalangan terten
tu, seperti penguasa, pemimpin, dan 
keluarganya tidak sah karena berten
tangan dengan prinsipprinsip Islam 
yang berlaku bagi semua manusia.

F. Maslahah sebagai Tujuan 
Hukum (Maqâsid Al-Sharî’ah)
Secara bahasa maqâsid al-sharî’ah ter

diri dua kata, yakni maqosi dan syari’ah. 
Maqâsid al-sharî’ah adalah bentuk jama’ 
dari maqsid yang berarti kesengjaan atau 
tujuan. Sedangkan shari’ah adalah masdar 
dari shara’a yang secara etimologis (lugha
wi) berarti, al-mawâdhi’u tuhidu ilâ al-mâ’i 
(jalan menuju sumber air). Jalan menuju 
sumber air ini dapat pula dikatakan seba
gai jalan kearah sumber kehidupan.

Secara terminologi (istilah) al-sharî’ah 
adalah seperangkat aturan atau hukum 
yang diciptakan Allah untuk di pedomani 
manusia dalam mengatur hubungan deng
an Tuhan, manusia baik sesama muslim 
maupun non muslim, alam dan seluruh 
kehidupan. Demikian juga definisi yang 
diungkapkan oleh oleh Ali alSayis yang di 
kutib oleh Abdul Manan bahwa al-sharî’ah 
adalah hukumhukum yang diberikan oleh 
Allah untuk hambahambaNya agar me
reka percaya dan mengamalkannya demi 
kepentingan mereka didunia dan akhirat. 
Dari kedua definisi ini dapat disimpulkan 
bahwa terdapat keterkaitan kandungan 
ma’na antara al-sharî’ah dan air dalam arti 
keterkaitan antara cara dan tujuan. Sesuatu 
yang hendak dituju merupakan sesuatu 
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yang amat penting. Sharî’ah adalah cara 
atau jalan. Air adalah sesuatu yang hendak 
dituju. Pengaikat Sharî’ah dengan air ini, 
dimaksudkan untuk memberikan peneka
nan pentingnya syariah dalam mempero
leh sesuatu yang penting  yang disimbol
kan dengan air. Penyimpulan ini, cukup te
pat. Karena air merupakan unsur penting 
dalam keahidupan. Urgensi unsur air ini, 
ditegaskan oleh Allah, dalm firmanNya:

Artinya:”Dan kami jadikan segala se-
suatu dari air”QS. 21:30.

Pengertian maqâsid al-sharî’ah secara 
bahasa adalah maksud dan tujuan disya
riatkan aturan atau hukum dalam Islam 
berdasarka alQura’an dan Sunnah yang 
bertujuan untuk kebahagiaan umat ma
nusia di dunia dan ahirat. Begitu mudah 
dan sederhanaya pengertian maqâsid al-
sharî’ah secara istilah dikalangan ulama’ 
ushul al-fiqh yang tegas dan rinci. Hanya 
saja disisni, setidaknya dapat di kemuka
kan ulamajk ushul fikih tentang maqâsid 
al-sharî’ah tersebut.

Menurut AlShâtibî sebagaimana 
dikutib Asafri Jaya Bakti bahwa: ”sesung
guhnya syâri’ah itu bertujuan mewujud
kan kemaslahatan manusia didunia dan 
di akhirat.” Dalam ungkapan yang lain 
dikatakan oleh alSyâtibi bahwa: ” hukum
hukum disyari’atkan untuk kemaslahtan 
hamba.”

Dari pernyataan alShâtibî diatas da
pat disimpukan bahwa semua kewajiban 
(taklif) diciptakan dalam rangka mereali
sasikan kemaslahatan hamba. Tak satupun 

hukum Allah yang tidak mempunyai tu
juan. Hukum yang tidak mempunyai tuju
an, sama dengan sesuatu yang tidak dapat 
dilaksanakan. Suatu hal yang tidak mun
gkin terjadi pada hukumhukum Tuhan.

Pandangan AlShâtibî diperkuat oleh 
Muhammad Abu Zahra yang menyatakan 
bahwa tujuan hakiki hukum Islam adalah 
kemaslahatan manusia dan tidak satupun 
hukum yang disyari’atkan baik dalam al
Qur’an dan alSunnah melainkan dida
lamnya terdapat kemaslahatan. Ilal Alfasi 
sebagaimana yang dikutib oleh Efi Candra 
juga mengemukakan bahwa maqasid al 
adalah tujuantujuan umum dan sharî’ah 
serta rahasiarahasia ditetapkan oleh sharî’ 
(Allah) pada setiap pensyari’atan hukum
Nya. Dengan kata lain maqâsid al-sharî’ah 
juga dapat berarti maknamakna serta 
tujuantujuan yang hendak dicapai oleh 
syarak pada seuruh hukumhukumnya. 
Menurut banyak ayat alQuran meng
andung dan mensyariatkan untuk meme
lihara tujuantujuan shara’ ini. Seluruhnya 
menjelaskan dengan tegas, bahwa tujuan 
dari pengiriman Nabi dan Rasul serta pen
urunan sharî’ah adalah untuk menunjuki 
hamba yang menjadikan kebaikan bagi 
mereka dan untuk melaksanakan beban 
taklif  yang diwajibkan bagi mereka.

Wahbah alZuhaili dengan redaksi 
lain mengungkapkan bahwa, tujuan maqâ-
sid al-sharî’ah adalah untuk mewujudkan 
kemaslahatan manusia cepat atau lambat, 
dalam bentuk menimbulkan manfa’at ma
nusia atau menolak kemadharatan dan 
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kerusakan bagi mereka sbagaimana dalam 
rangka mengikuti tujuan hukum dan ala
san penetapannya.

Perhatian dan pemahaman para ulama 
tentang maqâsid al-sharî’ah lebih banyak 
tercurahkan kepada konteks manusia se
bagai individu, sedangkan konteks manu
sia sebagai kelompok tidak banyak menda
patkan perhatian. Hal ini juga berarti 
bahwa persoalan sosial kemasyarakatan 
hanya mendapatkan sedikit perhatian jika 
dibandingkan dengan perhatian ulama’ us
hul terdapat konteks manusia sebagai indi
vidu.

Persoalan ini sebenarnya berawal dari 
suatu kenyataan bahwa masyarakat pada 
dasarnya tidak lebih dari sekedar individu
individu yang berkelompok. Sebab indivi
du adalah salah satu unsur masyarakat dan 
berkumpulnya unsurusur individu dalam 
suatu tempat berarti terbentuknya suatu 
masyarakat yang bersosial. Sehingga per
soalan yang dihadapi oleh indiviuindivi
du masyarakat itu sendiri. Oleh karena itu 
kajian Maqâsid al-sharî’ah dalm konteks 
manusia sebagai individu pada hakikatnya 
juga dalam kontek manusia sebagai suatu 
masyarakat yang berkelompok.

Maqâsid al-sharî’ah dalam al-sharî’ 
mengandung empat aspek, yaitu pertama, 
tujuan amal disyariatkan adalah kemasla
hatan manusia di dunia dan akhirat, ini 
berkaitan dengan muatan dan hakikat 
Maqâsid al-sharî’. Kedua, sharî’ah adalah 
sesuatu yang harus  dipahami  dan ini ber

kaitan dengan dimensi bahasa agar sharî’ah 
bisa di pahami sehingga dapat dicapai ke
maslahtan yang dikandungnya. Ketiga, 
sharî’ah suatu hukum taklif yang harus 
dilakukan. Keempat, tujuan sharî’ah adalah 
membawa manusia ke bawah naungan hu
kum dri air berkaitan dengan berkaitan 
dengan kepatuhan manusia sebagai mu-
kallaf. Dalm istilah lain yang lebih tegas lgi 
bahwa aspek tujua sharî’ah berupaya mem
bebaskan manusia dari kekangan hawa 
nafsu.

Selain keempat aspek diatas, seperti 
yang sering disinggung pada keterangan 
sebelumnya, bahwa Maqâsid al-sharî’ah 
mencakup lima prinsip yait: hifz al-din, 
hifz al-nafs, hifz al-‘aql, hifz al-nasl, hifz al-
mâl.

Untuk memperoleh gambaran yang 
utuh tentang peningkat Maqâsid al-sharî’ah 
ini, berikut akan dijelaskan kelima pokok 
kemaslahatan yakni agama, jiwa, akal, ke
turunan dan harta,  berdasarkan tingkat 
kepentingan atau kebutuhan masingma
sing, yaitu:
1.   Memlihara Agama (Hifz al-Din)

Memelihara agama, berdasarkan ke
pentingannya, dapat dibedakan menjadi 
tingkatan:

a. Memeihara agama dalam ting
katan darûrî, yaitu me–melihara 
dan melaksanakan kewajiban 
keagamaan yang termasuk ting
katan primer, seperti melaksana
kan sholat lima waktu. Jika kewa
jiban sholat ini diabaikan maka 
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eksistensi agama akan terancam.
b. Memelihara agama dalam ting

katan hâjiyyah, melaksanakan 
ketentuan agama, dengan mak
sud menghindarkan kesulitan, 
seperti penyariatan sholat jamak  
dan qasar bagi orang yang se
dang bepergian. Jika ketentuan 
ini tidak dilaksanakan maka 
tidak akan mengancam eksistensi 
agama, meainkan hanya akan 
mempersulit orang yang akan 
melaksanakannya.

c. Memelihara agama dalam ting
kat–an tahsîniyah, yaitu mengikuti 
petunjuk agama guna menjunjung 
tinggi martabat manusia sekaligus 
menyempurnakan pelaksanaan 
kewajiban Tuhan. Misalnya, me
nutup aurat, membersihkan ba
dan, pakaian dan tempat tinggal. 
Pelaksanaan ketentuan ini erat 
kaitannya dengan akhlak mulia. 
Jika ia tidak dilakukan, karena ti
dak memungkinkan, maka tidak 
akan mengancam eksistensi aga
ma dan tidak akan mempersulit 
orang yang melakukannya.

2.    Memelihara jiwa (Hifz al-nafs)
Memelihara jiwa berdasarkan kepent

ingannya, dapat dibedakan menjadi ting
katan:

a. Memelihara jiwa dalam tingka
tan darûrî, seperti pensyariatan 
ke– wajiban memenuhi kebutu
han pokok berupa makanan un

tuk mempertahankan hidup. Jika 
kebutuhan pokok itu diabaikan 
maka berakibat akan terancam
nya eksistensi jiwa manusia.

b. Memelihara jiwa dalam tingkatan 
hâjiyyah, seperti diperbolehkan 
berburu dan meni’mati maka
nan yang halal dan bergizi, jika 
ketentuan ini diabaikan maka ti
dak akan mengancam eksistensi 
manusia, melainkan hanya akan 
mempersulit hidupnya.

c. Memelihara jiwa dalam tingkatan 
tahsîniyah, seperti disyariatkan
nya tatacara makan dan minum. 
Ketentuan ini hanya berhubun
gan dengan etika atau kesopanan. 
Jika diabaikahn maka ia tidak 
akan mengancam eksistensi ke
hidupan manusia, ataupun mem
persulit kehidupan seseorang.

3.   Memelihara akal (Hifz al-‘aql)
Memelihara akal, dilihat dari ke–

pentingannya, dapat dibedakan menjadi 
tiga tingkatan:

a. Memelihara akal dalam tingkatan 
darûrî, seperti dilarang me–ng
konsumsi minuman yang mem
abukkan (minuman keras). Jika 
ketentuan ini tidak di–indahkan 
maka akan berakibat terancam
nya eksistensi akal.

b. Memelihara akal dalam tingkatan 
hâjiyyah, seperti anjuran menun
tut ilmu pengetahuan. Sekiranya 
aktivitas ini tidak dilakukan maka 
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tidak akan merusak akal, namun 
akan mempersulit dri seseorang, 
terutama dalam kaitannya penge–
mbangan ilmu pengetahuan.

c. Memelihara akal dalam tingka
tan tahsîniyah, seperti meng–
hindarkan diri dari menghayal 
atau mendengarkan sesuatu 
yang tidak berguna. Hal in han
ya berkaitan dengan etika, tidak 
akan mengancam eksistensi akal 
secara langsung.

4.    Memelihara keturunan (Hifz al-nasl)
Memelihara keturunan, ditinjau dari 

tingkat kebutuhannya, dapat dibedakan 
menjadi tiga peringkat:

a. Memelihara keturunan dalam ting
kat darûrî, seperti pensyari’atan 
hukum perkawinan dan larangan 
melakukan perzinahan. Apabila 
ketentuan ini di abaikan maka ek
sistensi keturunan akan terancam.

b. Memelihara keturunan dalam ting
kat hâjiyyah, seperti ditentukan 
meyebutkan bagi suami saat akad 
nikah dan diberikan hak talak ke
padanya. Jika mahar tidak disebut
kan pada waktu akad, maka suami 
akan mengalami kesulitan, karena 
ia akan membayar mahar mithil. 
Sedangkan dalam kasus talak, 
suami akan mengalami kesulitan, 
jika ia tidak menggunakan hak ta
laknya, padahal situasi dan kondisi 
rumah tangga tidak harmonis lagi.

c. Memelihara keturunan dalam 
tingkat tahsîniyah, seperti di
syari’atkan khitbah atau wali
mah dalam perkawinan. Halo 
ini dilakukan dalam menyem
purnakan kegiatan perkawinan. 
Jika ia diabaikan tdak akan me
rusak eksistensi keturunan, dan 
tidak akan mempersulit orang 
melakukan perkawinan, ia han
ya berkaitan dengan etika atau 
martabat seseorang.

5.  Memelihara harta (Hifz al-mâl) 
Dilihat dari segi kepentingannya, me

melihara harta dapat dibedakan menjadi 
tiga tingkatan, yaitu:

a. Memelihara harta dalam tingkatan 
darûrî, pensyari’atan kepemilikan 
harta dan larangan mengambil 
harta orang lain dengan cara ille
gal. Apabila aturan itu dilanggar 
maka akan berakibat terancamya 
eksistensi harta.

b. Memelihara harta dalam tingkatan 
hâjiyyah, seperti disyari’akannya 
jual beli dengan cara salam. Apa
bila cara ini tidak dipakai maka 
tidak akan mengancam eksistensi 
harta, melainkan akan memper
sulit seseorang yang memerlukan 
modal.

c. Memelihar harta dalam tingkatan 
tahsîniyah, seperti adanya keten
tuan agar menghindarkan diri dari 
penipuan. Karena hal itu berkaitan 
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dengan moral dan etika dalam 
muamalah atau etika bisnis. Hal 
ini juga akan berpengaruh kepada 
keabsahan jual beli tersebut, sebab 

pada tingkatan ketiga ini juga mer
upakan syarat adanya tingkatan 
kedua dan pertama.
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A.  Pengertian 
Fiqih Mumalah adalah pengetahuan 

tentang kegiatan atau transaksi yang ber
dasarkan hukumhukum syariat, menge
nai perilaku manusia dalam kehidupan
nya yang diperoleh dari dalildalil islam 
secara rinci. Ruang lingkup fiqih mua
malah adalh seluruh kegiatan muamalah 
manusia berdasarkan hukumhukum 
islam yang berupa peraturanperaturan 
yang berisi perintah atau larangan seperti 
wajib,sunnah,haram,makruh dan mubah.
hukumhukum fiqih terdiri dari hokum
hukum yang menyangkut urusan ibadah 
dalam kaitannya dengan hubungan vertical 
antara manusia dengan Allah dan hubun
gan manusia dengan manusia lainnya.

Ruang lingkup fiqih muamalah men
cakup segala aspek kehidupan manusia, 
seperti social,ekonomi,politik hokum dan 
sebagainya. Aspek ekonomi dalam kajian 
fiqih sering disebut dalam bahasa arab 
dengan istilah iqtishady, yang artinya ada
lah suatu cara bagaimana manusia dapat 

MU’AMALAH 

(FiKiH)

memenuhi kebutuhan hidupnya dengan 
membuat pilihan di antara berbagai pe
makaian atas alat pemuas kebutuhan yang 
ada, sehingga kebutuhan manusia yang 
tidak terbatas dapat dipenuhi oleh alat pe
muas kebutuhan yang terbatas.

Sumbersumber fiqih secara umum be
rasal dari dua sumber utama, yaitu dalil naq
ly yang berupa AlQuran dan AlHadits, dan 
dalil Aqly yang berupa akal (ijtihad). Penera
pan sumber fiqih islam ke dalam tiga sumber, 
yaitu AlQuran, AlHadits,dan ijtihad.

1.  Al-Quran
AlQuran adalah kitab Allah yang 

diturunkan kepada nabi Muhammad SAW 
dengan bahasa arab yang memiliki tujuan 
kebaikan dan perbaikan manusia, yang 
berlaku di dunia dan akhirat. AlQuran 
merupakan referensi utama umat islam, 
termasuk di dalamnya masalah hokum 
dan perundangundangan.sebagai sumber 
hukum yang utama,AlQuran dijadikan 
patokan pertama oleh umat islam dalam 
menemukan dan menarik hukum suatu 
perkara dalam kehidupan.

2.  Al-Hadits
AlHadits adalah segala yang disan

darkan kepada Rasulullah SAW, baik beru
pa perkataan,perbuatan,maupun keteta
pan. AlHadits merupakan sumber fiqih 
kedua setelah AlQuran yang berlaku dan 
mengikat bagi umat islam.

3.  Ijma’ dan Qiyas
Ijma’ adalah kesepakatan mujtahid 

terhadap suatu hukum syar’i dalam suatu 
masa setelah wafatnya Rasulullah SAW. 
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Suatu hukum syar’i agar bisa dikatakan se
bagai ijma’, maka penetapan kesepakatan 
tersebut harus dilakukan oleh semua mu
jtahid, walau ada pendapat lain yang me
nyatakan bahwa ijma’ bisa dibentuk hanya 
dengan kesepakatan mayoritas mujtahid 
saja. Sedangkan qiyas adalah kiat untuk 
menetapkan hukum pada kasus baru yang 
tidak terdapat dalam nash (AlQur’an mau
pun AlHadist), dengan cara menyamakan 
pada kasus baru yang sudah terdapat da
lam nash.

B.  Prinsip Dasar Fiqih Muamalah
Sebagai sistem kehidupan, Islam 

memberikan warna dalam setiap dimensi 
kehidupan manusia, tak terkecuali dunia 
ekonomi. Sistem Islam ini berusaha men
dialektikkan nilainilai ekonomi dengan 
nilai akidah atau pun etika. Artinya, kegia
tan ekonomi yang dilakukan oleh manusia 
dibangun dengan dialektika nilai material
isme dan spiritualisme. Kegiatan ekonomi 
yang dilakukan tidak hanya berbasis nilai 
materi, akan tetapi terdapat sandaran 
transendental di dalamnya, sehingga akan 
bernilai ibadah. Selain itu, konsep dasar Is
lam dalam kegiatan muamalah (ekonomi) 
juga sangat konsen terhadap nilainilai 
humanisme. Di antara kaidah dasar fiqh 
muamalah adalah sebagai berikut :
1. Hukum asal dalam muamalat adalah 

mubah
2. Konsentrasi Fiqih Muamalah untuk 

mewujudkan kemaslahatan
3. Menetapkan harga yang kompetitif

4. Meninggalkan intervensi yang dila
rang

5. Menghindari eksploitasi
6. Memberikan toleransi
7. Tabligh, siddhiq, fathonah amanah 

sesuai sifat Rasulullah

C.  Kaidah Fiqih Dalam Transaksi 
Ekonomi (Muamalah)
Kegiatan ekonomi merupakan salah 

satu dari aspek muamalah dari sistem Is
lam, sehingga kaidah fiqih yang digunakan 
dalam mengidentifikasi transaksitransaksi 
ekonomi juga menggunakan kaidah fiqih 
muamalah. Kaidah fiqih muamalah ada
lah “al ashlu fil mua’malati al ibahah hatta 
yadullu ad daliilu ala tahrimiha” (hukum 
asal dalam urusan muamalah adalah boleh, 
kecuali ada dalil yang mengharamkannya). 
Ini berarti bahwa semua hal yang berhubun
gan dengan muamalah yang tidak ada ke
tentuan baik larangan maupun anjuran 
yang ada di dalam dalil Islam (AlQur’an 
maupun AlHadist), maka hal tersebut ada
lah diperbolehkan dalam Islam.

Kaidah fiqih dalam muamalah di atas 
memberikan arti bahwa dalam kegiatan 
muamalah yang notabene urusan kedun
iaan, manusia diberikan kebebasan sebe
basbebasnya untuk melakukan apa saja 
yang bisa memberikan manfaat kepada di
rinya sendiri, sesamanya dan lingkungan
nya, selama hal tersebut tidak ada ketentu
an yang melarangnya. Kaidah ini didasar
kan pada Hadist Rasulullah yang berbunyi: 
“antum a’alamu bi ‘umurid dunyakum” 
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(kamu lebih tahu atas urusan duniamu). 
Bahwa dalam urusan kehidupan dunia 
yang penuh dengan perubahan atas ruang 
dan waktu, Islam memberikan kebebasan 
mutlak kepada manusia untuk menentu
kan jalan hidupnya, tanpa memberikan 
aturanaturan kaku yang bersifat dogma
tis. Hal ini memberikan dampak bahwa 
Islam menjunjung tinggi asas kreativitas 
pada umatnya untuk bisa mengembangkan 
potensinya dalam mengelola kehidupan 
ini, khususnya berkenaan dengan fungsi 
manusia sebagai khalifatulLlah fil ‘ardlh 
(wakil Allah di bumi).

Efek yang timbul dari kaidah fiqih mua
malah di atas adalah adanya ruang lingkup 
yang sangat luas dalam penetapan hukum
hukum muamalah, termasuk juga hukum 
ekonomi. Ini berarti suatu transaksi baru 
yang muncul dalam fenomena kontemporer 
yang dalam sejarah Islam belum ada/dikenal, 
maka transaksi tersebut “dianggap” diperbo
lehkan, selama transaksi tersebut tidak me
langgar prinsipprinsip yang dilarang dalam 
Islam. Sedangkan transaksitransaksi yang 
dilarang dalam Islam adalah transaksi yang 
disebabkan oleh faktor:

1.  Haram zatnya
Di dalam Fiqih Muamalah, terdapat 

aturan yang jelas dan tegas mengenai obyek 
transaksi yang diharamkan, seperti minu
man keras, daging babi, dan sebagainya. 
Oleh karena itu melakukan transaksi yang 
berhubungan dengan obyek yang diharam
kan tersebut juga diharamkan. Hal ini sesuai 
dengan kaidah fiqih: “ma haruma fi’luhu har

uma tholabuhu” (setiap apa yang diharam
kan atas obyeknya, maka diharamkan pula 
atas usaha dalam mendapatkannya). Kaidah 
ini juga memberikan dampak bahwa setiap 
obyek haram yang didapatkan dengan cara 
yang baik/halal, maka tidak akan merubah 
obyek haram tersebut menjadi halal.

2.  Haram selain zatnya
Beberapa transaksi yang dilarang dalam 

Islam yang disebabkan oleh cara bertransaksi
nya yang tidak sesuai dengan prinsipprinsip 
muamalah, yaitu: tadlis (penipuan), ikhtikar 
(rekayasa pasar dalam supply), bai’ najasy 
(rekayasa pasar dalam demand), taghrir 
(ketidakpastian), dan riba (tambahan).

3.  Tidak sah
Segala macam transaksi yang tidak sah/

lengkap akadnya, maka transaksi itu dilarang 
dalam Islam. Ketidaksah/lengkapan suatu 
transaksi bisa disebabkan oleh: rukun (terdiri 
dari pelaku, objek, dan ijab kabul) dan syarat
nya tidak terpenuhi, terjadi ta’alluq (dua akad 
yang saling berkaitan), atau terjadi two in 
one (dua akad sekaligus). Ta’alluq terjadi bila 
kita dihadapkan pada dua akad yang saling 
dikaitkan, di mana berlakunya akad pertama 
tergantung pada akad kedua. Yang seperti ini, 
terjadi bila suatu transaksi diwadahi oleh dua 
akad sekaligus sehingga terjadi ketidakpastian 
(grarar) akad mana yang harus digunakan.
maka transaksi ini dianggap tidak sah.

D.  Konsep Aqad Fiqih Ekonomi 
(Muamalah)
Setiap kegiatan usaha yang dilakukan 

manusia pada hakekatnya adalah kum
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pulan transaksitransaksi ekonomi yang 
mengikuti suatu tatanan tertentu. Dalam 
Islam, transaksi utama dalam kegiatan 
usaha adalah transaksi riil yang menyang
kut suatu obyek tertentu, baik obyek beru
pa barang ataupun jasa. kegiatan usaha 
jasa yang timbul karena manusia meng
inginkan sesuatu yang tidak bisa atau tidak 
mau dilakukannya sesuai dengan fitrahnya 
manusia harus berusaha mengadakan ker
jasama di antara mereka. Kerjasama dalam 
usaha yang sesuai dengan prinsipprinsip 
Syariah pada dasarnya dapat dikelompok
kan ke dalam:
1. Bekerja sama dalam kegiatan usaha, 

dalam hal ini salah satu pihak dapat 
menjadi pemberi pembiayaan dima
na atas manfaat yang diperoleh yang 
timbul dari pembiayaan tersebut da
pat dilakukan bagi hasil. Kerjasama 
ini dapat berupa pembiayaan usaha 
100% melalui akad mudharaba mau
pun pembiayaan usaha bersama mela
lui akad musyaraka.

2. Kerjasama dalam perdagangan, di mana 
untuk meningkatkan perdagangan da
pat diberikan fasilitasfasilitas tertentu 
dalam pembayaran maupun penyera
han obyek. Karena pihak yang menda
pat fasilitas akan memperoleh manfaat, 
maka pihak pemberi fasilitas berhak un
tuk mendapatjan bagi hasil (keuntun
gan) yang dapat berbentuk harga yang 
berbeda dengan harga tunai.

3. Kerja sama dalam penyewaan asset di
mana obyek transaksi adalah manfaat 

dari penggunaan asset.
Kegiatan hubungan manusia dengan 

manusia (muamalah) dalam bidang ekono
mi menurut Syariah harus memenuhi 
rukun dan syarat tertentu. Rukun adalah 
sesuatu yang wajib ada dan menjadi dasar 
terjadinya sesuatu, yang secara bersama
sama akan mengakibatkan keabsahan. Ru
kun transaksi ekonomi Syariah adalah:
1. Adanya pihakpihak yang melaku

kan transaksi, misalnya penjual dan 
pembeli, penyewa dan pemberi sewa, 
pemberi jasa dan penerima jasa.

2. Adanya barang (maal) atau jasa (amal) 
yang menjadi obyek transaksi.

3. Adanya kesepakatan bersama dalam 
bentuk kesepakatan menyerahkan 
(ijab) bersama dengan kesepakatan 
me nerima (kabul).
Disamping itu harus pula dipenuhi 

syarat atau segala sesuatu yang keberadaan
nya menjadi pelengkap dari rukun yang 
bersangkutan. Contohnya syarat pihak 
yang melakukan transaksi adalah cakap hu
kum, syarat obyek transaksi adalah spesifik 
atau tertentu, jelas sifatsifatnya, jelas uku
rannya, bermanfaat dan jelas nilainya.

Obyek transaksi menurut Syariah dap
at meliputi barang (maal) atau jasa, bahkan 
jasa dapat juga termasuk jasa dari peman
faatan binatang. Pada prinsipnya obyek 
transaksi dapat dibedakan kedalam:
1. obyek yang sudah pasti (ayn), yaitu 

obyek yang sudah jelas keberadaan
nya atau segera dapat diperoleh man
faatnya.
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2. obyek yang masih merupakan kewa
jiban (dayn), yaitu obyek yang timbul 
akibat suatu transaksi yang tidak tunai.
Secara garis besar aqad dalam fiqih 

muamalah adalah sebagai berikut :
1.  aqad mudharaba

Ikatan atau aqad Mudharaba pada ha
kekatnya adalah ikatan penggabungan atau 
pencampuran berupa hubungan kerjasa
ma antara Pemilik Usaha dengan Pemilik 
Harta
2.  aqad musyarakah

Ikatan atau aqad Musyaraka pada 
hakekatnya adalah ikatan penggabungan 
atau pencampuran antara para pihak yang 
bersamasama menjadi Pemilik Usaha,
3.  aqad perdagangan

Aqad Fasilitas Perdagangan, perjanji
an pertukaran yang bersifat keuangan atas 
suatu transaksi jualbeli dimana salah satu 
pihak memberikan fasilitas penundaan 
pembayaran atau penyerahan obyek seh
ingga pembayaran atau penyerahan terse
but tidak dilakukan secara tunai atau seke
tika pada saat transaksi.

4.  aqad ijarah
Aqad Ijara, adalah aqad pemberian hak 

untuk memanfaatkan Obyek melalui pen
guasaan sementara atau peminjaman Obyek 
dgn Manfaat tertentu dengan membayar 
imbalan kepada pemilik Obyek. Ijara mirip 
dengan leasing namun tidak sepenuhnya 
sama dengan leasing, karena Ijara dilandasi 
adanya perpindahan manfaat tetapi tidak 
terjadi perpindahan kepemilikan.

Dari berbagai penjelasan di atas, maka 
dapat ditarik sebuah kesimpulan dahwa 
Fiqih Muamalah merupakan ilmu yang 
mempelajari segala perilaku manusia da
lam memenuhi kebutuhan hidupnya den
gan tujuan memperoleh falah (kedamaian 
dan kesejahteraan dunia akhirat). Perilaku 
manusia di sini berkaitan dengan landasan
landasan syariah sebagai rujukan berpe
rilaku dan kecenderungankecenderungan 
dari fitrah manusia. Kedua hal tersebut 
berinteraksi dengan porsinya masingmas
ing sehingga terbentuk sebuah mekanisme 
ekonomi (muamalah) yang khas dengan 
dasardasar nilai ilahiyah.
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A. Pengertian Muhkam dan 
Mutasyabihat
Kata muhkam merupakan penge–mbangan 

dari kata “ahkama, yuhkimu, ihkaman” yang se
cara bahasa adalah atqona wa mana’a yang berarti 
mengokohkan dan melarang. Dari pengertian 
itu, maka almuhkam menurut bahasa adalah 
berarti yang dikokohkan. Dalam istilah muh-
kam ialah suatu lafadz yang artinya dapat diket
ahui dengan jelas dan kuat berdiri sendiri tanpa 
dita’wilkan karena susunannya tertib dan tepat, 
serta pengertiannya tidak sulit dan masuk akal. 
Namun seluruh pengertian ini pada dasarnya 
berbentuk perintah dan larangan, maupun 
yang bersifat khobar (penerangan) tentang ha
lal dan haram. 

Kata mutasyabihat berasal dari kata 
tasyabuh yang secara bahasa berarti ke
samaan atau kesamaran yang mengarah 
pada keserupaan. Contoh dalam ayat 70 
surat alBaqarah :

Artinya : …Sesungguhnya sapi itu (ma
sih) samar bagi kami…

MUHKAM DAn 

MUTASYABiHAT 

Dalam istilah, mutasyabih adalah suatu 
lafadz alQur’an yang artinya samar, sehing
ga tidak dapat dijangkau akal manusia, kare
na bisa ditakwilkan macammacam sehingga 
tidak dapat berdiri sendiri, maka dari itu cu
kup diyakini adanya saja dan tidak perlu dia
malkan, karena merupakan ilmu yang hanya 
dimengerti ole Allah SWT saja.

Secara istilah, para ulama’ berbeda
beda pendapat dalam merumuskan definisi 
muhkam dan mutasyabihat. Dr. Amir Aziz 
dalam Dirasat fi Ulum al-Qur’an mengin
ventarisasi enam definisi, yaitu :
1.  Dari Dr. Amir dinyatakan sebagai pen

dapat ahlu sunnah, muhkam adalah 
ayat yang bisa dilihat pesannya den
gan gamblang atau jelas, maupun 
dita’wil. Adapun mutasyabihat adalah 
ayatayat yang pengertian pastinya 
hanya diketahui oleh Allah. Misalnya, 
saat datangnya hari kiamat dan makna 
huruf tahajji, yakni hurufhuruf yang 
terdapat pada awal surat, seperti : Qaf, 
Alif Lam Mim, dan lainlainnya.

2.  Dari Ibnu Abbas, muhkam adalah ayat 
yang penakwilannya hanya mengand
ung satu makna, sedang mutasyabihat 
adalah ayat yang mengandung penger
tian bermacammacam.

3.  Muhkam adalah ayat yang maknanya ra
sional, artinya dengan akal manusia saja 
pengertian ayat itu sudah dapat ditang
kap tetapi ayatayat mutasyabih men
gandung pengertian yang tidak dapat 
dirasionalkan, misalnya: bilangan raka’at 
di dalam shalat 5 waktu. Demikian juga 
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penentuan puasa yang dijatuhkan pada 
bulan ramadhan, bukan bulan sya’ban 
atau muharram.

4.  Ayatayat alQur’an yang muhkam 
adalah ayat yang dinasikh dan padanya 
mengandung pesan pernyataan halal, 
haram, hudud, faraidl, dan semua yang 
wajib diimani dan diamalkan. Adapun 
mutasyabihat adalah ayat yang padan
ya terdapat mansukh dan qosam serta 
yang wajib diimani tetapi tidak wajib 
diamalkan lantaran tidak tertangkap 
makna yang dimaksud. Definisi ini 
menurut Dr. Amir Abdul Aziz, juga 
dinisbatkan pada Ibnu Abbas.

5.  Ayat muhkamat yaitu ayat yang men
gandung halal dan haram diluar ayat 
tersebut adalah ayatayat mutasyabihat.

6.  Ayat muhkam adalah ayat yang tidak 
ternask, sementara ayat mutasyabihat 
adalah ayat yang dinask.

B. Sebab-sebab Adanya Dalil 
Muhkam dan Mustasyabihat
Secara tegas dapat dikatakan, bahwa 

sebab adanya ayat muhkam dan mutasy-
abihat adalah karena Allah SWT menjadi
kannya demikian itu. Allah memisahkan 
ayat antara yang muhkam dan mutasyabi-
hat dan menjadikan ayat muhkan sebagai 
bandingan ayat yang mutasyabih.

C. Macam-macam Dalil 
Mutasyabihat
Sesuai dengan sebabsebab adanya 

ayat mutasyabihat dalam alQur’an. Maka 

macammacam ayat mutasyabihat itu ada 
tiga macam :
1.  Ayatayat mutasyabihat yang tidak 

dapat diketahui oleh seluruh umat 
manusia kecuali Allah SWT.
Contohnya seperti dzatnya Allah, 

hakikat sifatsifatNya waktu datangnya 
hari kiamat, dan sebagainya, hal ini ter
masuk urusanurusan ghaib yang hanya 
diketahui oleh Allah SWT, seperti isi ayat 
34 surat Lukman :

Artinya: “Sesungguhnya Allah, Hanya 
pada sisiNya sajalah pengetahuan tentang 
hari Kiamat; dan Dialah yang menurunk
an hujan, dan mengetahui apa yang ada 
dalam rahim. dan tiada seorangpun yang 
dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang 
akan diusahakannya besok. Dan tiada se
orangpun yang dapat mengetahui di bumi 
mana dia akan mati”. 
2.  Ayatayat mutasyabihat yang dapat 

diketahui oleh semua orang dengan 
jalan pembahasan dan pengkajian 
yang dalam.
Contohnya seperti merinci yang muj mal, 

menentukan yang musytarok, mengqoy-
idkan yang mutlak, menertibkan yang 
kurang tertib dan sebagainya.
3.  Ayatayat mutasyabihat yang hanya 

diketahui oleh pakar ilmu dan sains, 
bukan oleh semua orang, apalagi 
orang awam. Hal ini termasuk uru
sanurusan yang hanya diketahui oleh 
Allah SWT dan orangorang yang 
mendalam ilmunya. Seperti keteran
gan ayat 7 surat Ali Imran :
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 “Padahal tidak ada yang mengetahui 
ta’wilnya melainkan Allah. dan orang-
orang yang mendalam ilmunya” (QS. Ali 
Imran: 7)

Dalam pengertian yang sama, alBa
hiq alAsfahani memberikan penjelasan 
yang mirip. Menurut Din Mutasyabih ter
bagi pada 3 jenis yaitu jenis yang tidak ada 
jalan untuk mengetahuinya seperti waktu 
kiamat, keluarnya dabbah (binatang) dan 
sebagainya.

Jenis yang dapat diketahui manusia, 
seperti lafadzlafadz yang ganjil (gharib) 
dan hukum yang tertutup dan jenis yang 
hanya diketahui oleh ulama’ tertentu yang 
sudah dapat ilmu, jenis terakhir inilah yang 
disyaratkan Nabi dengan do’anya bagi Ibnu 
Abbas.

“Ya Tuhanku, jadikanlah dia seorang 
yang paham dalam agama dan ajarkanlah 
padanya ta’wilnya”.

D.  Pandangan Para Ulama 
terhadap Dalil Muhkam 
Mutasyabihat
Apakah arti dan maksud ayatayat mu-

tasyabihat itu dapat diketahui oleh umat 
manusia atau tidak, ada dua pendapat di 
antara para ulama. Sebagian ulama menga
takan bahwa arti dan ayat mutasyabihat itu 
dapat diketahui oleh umat manusia dan se
bagian ulama yang lain mengatakan tidak 
dapat yang menjadi pangkal perselisihan 
ialah mereka berbeda pendapat dalam me
mahami ayat 7 surat Ali Imran :

“Dia-lah yang menurunkan Al Kitab 

(Al Qur’an) kepada kamu. di antara (isi) 
nya ada ayat-ayat yang muhkamaat, Itu-
lah pokok-pokok isi Al qur’an dan yang lain 
(ayat-ayat) mutasyaabihaat. adapun orang-
orang yang dalam hatinya condong kepada 
kesesatan, Maka mereka mengikuti seba-
hagian ayat-ayat yang mutasyaabihaat dari-
padanya untuk menimbulkan fitnah untuk 
mencari-cari ta’wilnya, padahal tidak ada 
yang mengetahui ta’wilnya melainkan Allah. 
dan orang-orang yang mendalam ilmunya 
berkata: “Kami beriman kepada ayat-ayat 
yang mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi 
Tuhan kami.” dan tidak dapat mengambil 
pelajaran (daripadanya) melainkan orang-
orang yang berakal”.

Yang mereka perselisihkan ialah apakah 
kalimat itu disambungkan dengan lafadz Al
lah yang sebelumnya dan lafadz itu menjadi 
hal dari? Ataukah kalimat itu menjadi subjek 
(mubtada’), sedang kalimat itu menjadi kho-
bar (predikat)nya sedang huruf wawu seba
gai tanda isti’naf (tanda permulaan)?
1.  Imam Mujahid dan sahabatsahabatnya 

serta Imam Nawawi memilih penda
pat pertama, yakni bahwa kalimat itu 
di ‘athofkan (disambungkan) kepada 
lafadz Allah. Pendapat ini berasal dari 
riwayat Ibnu Abbas berdasarkan dalil 
sebagai berikut :
a)  Hadits riwayat Ibnu Mundzir 

dari Mujahid dari Ibnu Abbas ra 
mengenai firman Allah :

 Ibnu Abbas berkata “saya termasuk 
orang-orang yang lebih mengeta-
huai ta’wilnya”
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b)  Hadits riwayat Ibnu Hatim dari 
adDhahak yang berkata :

“Orang-orang yang mendalami ilmu-
nya mengetahui ta’wilnya, sebab jika mer-
eka tidak mengetahui ta’wilnya, tentu mer-
eka tidak mengerti mana yang nasikh dari 
yang mansukh, dan tidak mengetahui yang 
halal dan yang haram, serta mana yang 
muhkam dan yang mutasyabih”.

Imam Nawawi mengatakan bahwa 
pendapat yang pertama itulah yang lebih 
shahih sebab impossible (tidak mungkin) 
Allah itu akan mengkhithob hambanya 
dengan sesuatu yang tidak ada jalan untuk 
mengetahuinya.
2. Kebanyakan sahabat, tabi’in dan tabi’it 

tabi’in serta orangorang setelah mer
eka, memilih pendapat kedua yakni 
kalimat itu menjadi mubtadak (sub
jek) sedang khobarnya (predikatnya) 
adalah kalimat dan riwayat yang ini 
lebih sohih dibanding riwayat lain
nya.

 Dalil yang mendasari pendapat kedua 
ini adalah sebagai berikut :
a) Riwayat Abdul Rozzaq dalam 

tafsirnya dan riwayatnya alHa
kim dalam mustadraknya berasal 

dari Ibnu Abbas ra bahwa dia 
membaca :

Bacaan itu menunjukkan bahwa huruf 
wawu tersebut adalah menjadi permulaan, 
sehingga kalimat menjadi mubtadak dan 
lafadz menjadi khobarnya.

b)  Ayat 7 surat Ali Imran mencela 
orangorang dan mencari ayat
ayat mutasyabihat yang mensi
fati mereka dengan kesesatan dan 
mencaricari fitrah, dan dalam ayat 
itu Allah memuji mereka yang me
nyerahkan urusanurusan samar 
itu kepada Allah dengan firman 
Allah :

“Dan orangorang yang mendalam 
ilmunya berkata: “Kami beriman kepada 
ayatayat yang mutasyaabihaat, semuanya 
itu dari sisi Tuhan kami.”

c)  Hadits riwayat alBukhari dan 
Muslim dan yang lain dari ‘Aisyah, 
dia mengatakan bahwa Rasulullah 
saw setelah membaca ayat 7 surat 
Ali Imran itu, beliau bersabda :

“Maka kalau kamu melihat yang men-
cari hal-hal yang samar itu, maka hindarilah 
mereka itu”
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A.  Pengertian Mujtahid
Kalimat “Mujtahid” merupakan isim Fa’il 

dari kalimat “Ijtahada” yang artinya mencurah
kan segala kemampuan/sungguhsungguh. 
Isim Fa’il menurut bahasa indonesianya adalah 
pelaku (subjek). Jadi, dapat disimpulkan bah
wa mujtahid ialah orang yang bertijtihad atau 
dengan kata lain sebagai seseorang yang men
curahkan segala kemampuan dalam meng
istinbathkan hukum syara’.

B.  Syarat-syarat Mujtahid
Pintu ijtihad selalu terbuka pada setiap 

masa, dengan perkembangan, ijtihad selalu 
diperlukan. Namun demikian tidak berarti 
setiap orang boleh melakukan ijtihad. Akh
irakhir ini, sebagian cendekiawan Islam 
merasa berhak dan mau berijtihad, tanpa 
melihat kesulitan proses ijtihad. Masalah ijti
had sebenarnya bukan mau atau tidak mau, 
tetapi persoalan mampu atau tidak mampu. 
Memaksa orang yang tidak mampu un
tuk berijtihad mengundang bahaya, sebab 
untuk melakukan ijtihad seseorang harus 
memenuhi syaratsyarat tertentu yang bisa 
membawa ke derajat mujtahid.

Ulama ahli Ushul berbeda pendapat 
dalam menetapkan syaratsyarat ijtihad 
atau syaratsyarat yang harus dimiliki oleh 
seorang mujtahid (orang yang melakukan 
ijtihad). Secara umum, pendapat mereka 
tentang persyaratan seorang mujtahid da
pat disimpulkan sebagai berikut:

Menguasai dan mengetahui arti ayat1. 
ayat hukum yang terdapat dalam Al
Qur’an, baik menurut bahasa maupun 
syariah. Akan tetapi, tidak disyarat
kan harus menghapalnya, melainkan 
cukup mengetahui letakletaknya saja, 
sehingga memudahkan baginya apa
bila ia membutuhkan. Imam Ghazali, 
Ibnu Arabi, dan ArRazi membatasi 
ayatayat hukum tersebut sebanyak 
lima ratus ayat.
Menguasai dan mengetahui hadis2. 
hadis tentang hukum, baik menurut 
bahasa maupun syariat. Akan tetapi, 
tidak disyaratkan harus menghapal
nya, melainkan cukup mengetahui 
letakletaknya secara pasti, untuk 
memudahkannya jika ia membutuh
kannya. Ibnu Hanbal dasar ilmu yang 
berkaitan dengan hadis Nabi berjum
lah sekitar 1.200 hadis. Oleh karena 
itu, pembatasan tersebut dinilai tidak 
tepat karena hadishadis hukum itu 
tersebar dalam berbagai kitab yang 
berbedabeda

 Menurut AsySyaukani, seorang mujta
hid harus mengetahui kitabkitab yang 
menghimpun hadis dan bisa membukan
ya dengan cepat, misalnya dengan meng

MUjTAHiD
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gunakan kamus hadis. Selain itu, ia pun 
harus mengetahui persambungan sanad 
dalam hadis (AsySyaukani : 22)

 Sedangkan menurut AtTaftaji, sebaik
nya mujtahid mengambil referensi dari 
kitabkitab yang sudah masyhur ke
sahihannya, seperti Bukhari Muslim, 
Baghawi, dan lainlain
Mengetahui nasakh dan mansukh 3. 
dari AlQur’an dan sunnah, supaya 
tidak salah dalam menetapkan hu
kum, namun tidak disyaratkan harus 
menghapalnya. Di antara kitabkitab 
yang bisa dijadikan rujukan dalam 
naskah dan mansukh adalah kitab 
karangan Ibnu Khujaimah, Abi Ja’far 
an Nuhas, Ibnu Jauzi, Ibnu Hajm 
dan lainlain
Mengetahui permasalahan yang su4. 
dah ditetapkan melalui ijma’ ulama, 
sehingga ijtihadnya tidak ber–ten
tangan dengan ijma’. Kitab yang bisa 
dijadikan rujukan diantaranya kitab 
maratiba alijma’ (ibn Hajm)
Mengetahui qiyas dan berbagai per5. 
syaratannya serta menginstimbat
nya, karena qiyas merupakan kaidah 
dalam berijtihad.
Menguasai bahasa Arab dan berbagai 6. 
disiplin ilmu yang berkaitan dengan ba
hasa, serta berbagai problematikanya. 
Hal ini antara lain karena AlQur’an 
dan as sunnah ditulis dengan bahasa 
Arab. Namun, tidak disyaratkan untuk 
betulbetul menguasainya atau menjadi 
ahlinya, melainkan sekurangkurangnya 

mengetahui maksud yang dikandung 
dari AlQur’an atau alhadis
Menguasai 7. ilmu ushul fiqih yang mer
upakan fondasi dari ijtihad. Bahkan, 
menurut Fakhru arRazi, ilmu yang 
paling penting dalam berijtihad ada
lah ilmu ushul fiqh
Mengetahui maqashidu asysyariah 8. 
(tujuan syariat) secara umum, karena 
bagaimanapun juga syariat itu berkaitan 
dengan maqashidu asysyariah sebagai 
standarnya.
Maksud dari maqashidu alsyariah antara 

lain menjaga kemaslahatan manusia dan men
jatuhkan dari kemadharatan. Namun, stan
darnya adalah syara’, bukan kehendak manusia, 
karena manusia tidak jarang menganggap yang 
hak menjadi tidak hak dan sebaliknya.

Muhammad Musa Towana dalam buku
nya yang berjudul alijtihad menge lompokkan 
syaratsyarat mujtahid ke dalam beberapa 
bagian berikut rinciannya. Pertama, persyara
tan umum (alsyurut al‘ammah), yang meli
puti: (1) balig, (2) berakal sehat, (3) kuat daya 
nalarnya, dan (4) beriman atau mukmin.

Kedua, persyaratan pokok (alsyurut al
asasiyah), yaitu syaratsyarat mendasar yang 
menuntut mujtahid supaya memiliki kecaka
pan berikut: (1) mengetahui Qur’An (2) me
mahami Sunnah, (3) memahami maksud
maksud hukum syari’at, dan (4) mengetahui 
kaidahkaidah umum (alqawa’id alkulliyat) 
hukum Islam.

Ketiga, persyaratan penting (alsyurut 
alhammah), yakni beberapa persyaratan 
yang penting dipunyai mujtahid. Syarat
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syarat ini mencakup: (1) menguasai bahasa 
Arab, (2) mengetahui ilmu ushul alfiqh, 
(3) mengetahui ilmu mantik atau logika, 
dan (4) mengetahui hukum asal suatu 
perkara (albara’ah alasliyah)

Keempat, persyaratan pelengkap (al
syurut altakmiliyah) yang mencakup: 
(1) tidak ada dalil qat’i bagi masalah yang 
diijtihadi, (2) mengetahui tempattempat 
khilafiyah atau perbedaan pendapat, dan 
(3) memelihara kesalehan dan ketaqwaan 
diri.

C. Stratifikasi (tingkatan) Mujtahid
Kemampuan dan minat seseorang ter

batas. Bahkan ada orang yang sudah puas 
dengan mengikuti saja. Sejalan dengan 
kemampuan dan minat itu, para mujtahid 
juga bertingkattingkat.

1.  Mujtahid Muthlaq atau Mustaqil
Mujtahid Mustaqil adalah ulama’ yang 

telah memenuhi semua syaratsyarat di 
atas. Mereka mempunyai otoritas untuk 
mengkaji hukum langsung dari alQur’an 
dan asSunnah, melakukan qiyas, menge
luarkan fatwa atas pertimbangan masla
hat, dan menggunakan metode yang diru
muskan sendiri dalam berijtihad tanpa 
mengekor kepada mujtahid lain. Penda
patnya kemudian disebarluaskan kepada 
masyarakat. Termasuk dalam tingkatan 
ini adalah seluruh fuqoha dari kalangan 
sahabat, fuqoha dari kalangan tabi’im 
seperti Sa’id bin Musayyab dan Ibrahim 
anNakha’i, fuqoha mujtahid seperti Abu 
Hanifah, Malik, Syafi’i, Ahmad bin Han

bal, alAuza’i, alLaits bin Sa’ad, Sufyan ats
Tsauriy, dan Abu Tsaur. Namun yang mad
zhabnya tetap masyhur hingga kini adalah 
4 Imam, yaitu Imam Abu Hanifah, Imam 
Malik, Imam syafi’i, dan Imam Ahmad bin 
Hanbal.

2.  Mujtahid Muntasib
Mujtahid Muntasib adalah mujtahid

mujtahid yang mengambil atau memilih 
pendapatpendapat imamnya dalam ushul 
dan berbeda pendapat dari imamnya dalam 
cabang, meskipun secara umum ijtihadnya 
menghasilkan kesimpulankesim pulan yang 
hampir sama dengan hasil ijtihad yang 
diperoleh imamnya. Termasuk dalam ting
katan ini seperti alMuzani (dari madzhab 
Syafi’i) dan Abdurrahman ibnu Qosim 
(dari madzhab Maliki)

3.  Mujtahid Madzhab
Mujtahid Madzhab, ialah mujtahid 

yang mengikuti imam madzhabnya baik 
dalam masalah ushul ataupun furu’. Per
anan mereka sebatas melakukan istinbath 
hukum terhadap masalahmasalah yang 
belum diriwayatkan oleh imamnya. Mu
jtahid madzhab tidak berhak berijtihad 
terhadap masalahmasalah yang telah ada 
ketetapannya di dalam madzhab yang di
pegangnya. Menurut madzhab Maliki, 
tidak pernah kosong suatu masa dari muj
tahid madzhab.

4.  Mujtahid Murajjih
Mujtahid Murajjih, yaitu mujtahid 

yang tidak mengistinbathkan hukumhu
kum furu’ (apalagi hukumhukum asal) 



Ensiklopedia Mengenal Islam666

akan tetapi hanya membandingkan beber
apa pendapat mujtahid yang ada untuk ke
mudian memilih salah satu pendapat yang 
dipandang paling kuat (arjah).
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A.   Pengertian Mukallaf
Mukallaf adalah ism al-maf ’ûl (obyek) 

dari kallafa–yukallifu–taklîfan. Kallafa 
sendiri adalah bentuk transitif dari kalifa. 
Jika dikatakan kallafahu taklîfan artinya 
amarahu bimâ fîhi masyaqqah (memerin
tahkan kepadanya sesuatu yang meng
andung masyaqqah [kesulitan]). Artinya, 
taklîf adalah perintah yang mengandung 
kesulitan (masyaqqah). Dengan demikian, 
mukallaf secara bahasa adalah orang yang 
mendapat perintah yang mengandung 
kesulitan (masyaqqah). 

Abu Hilal al‘Askari mengatakan, ba
hwa asal dari taklîf dalam bahasa Arab 
adalah al-luzûm (beban/paksaan). Men
urutnya, secara bahasa taklîf adalah ilzâm 
mâ yasyuqqu irâdah al-insâniyah (mengha
ruskan atau membebankan sesuatu yang 
memberatkan kehendak alami manusia). 
Jadi secara bahasa taklîf adalah al-amru 
bi asy-syai’ wa ilzâm bihi (memerintahkan 
sesuatu dan mengharuskannya). 

Mukallaf adalah orang yang mendapat 
taklîf. Karenanya, secara bahasa mukallaf 
adalah al-mulzam bimâ fîhi masyaqqah 
(orang yang dibebani sesuatu yang meng
andung masyaqqah [kesulitan]).

Istilah taklîf dan mukallaf kemudian 
tampak menonjol dalam kajian ushul fikih 
dan fikih. Para ulama ushul membahas 
siapa yang menjadi obyek hukum (al-ma-
hkûm ‘alayh) atau siapa yang mendapat be
ban hukum. Al-Mahkûm ‘alayh inilah yang 
mereka istilahkan sebagai mukallaf. Dari 
sini kemudian lahirlah makna istilah dari 
mukallaf. Pemaknaan mukallaf ini dilaku
kan dengan menggalinya dari nash yang 
berkaitan dengan siapa yang dibebani hu
kum syariah. Karenanya, definisi mukallaf 
tersebut menjadi definisi syar’i.

Muhammad bin Abi alFatah alBa’li 
di dalam Al-Muthalli’ ‘alâ Abwâ al-Fiqh 
mengartikan mukallaf sebagai pihak yang 
diseru dengan perintah dan larangan. Prof. 
Rawas Qal’ah Ji, di dalam Mu’jam Lughah 
al-Fuqahâ,’ mendefinisikan mukallaf se
bagai pihak yang diseru dengan hukum
hukum syariah dan diharuskan (dibebani) 
untuk mengimplementasikannya.

B.  Ketentuan Tentang Mukallaf
Di dalam pembahasan mukallaf ada 

dua hal penting: siapakah mukallaf itu dan 
bagaimana pelaksanaan hukumnya. 

Dari sisi pertama, mukallaf adalah 
seluruh manusia, baik Mukmin atau ka

MUKALLAF
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fir, baik tua maupun anakanak. Seluruh 
manusia dibebani atau diseru oleh Allah 
dengan seluruh hukum baik menyangkut 
urusan ushul seperti akidah maupun furû’ 
seperti ibadah, muamalah dll. Pandangan 
ini disepakati oleh Malik, asySyafi’i dan 
Ahmad. Kesimpulan ini diambil di anta
ranya dari ayat berikut:

Katakanlah Muhammad, “Hai manusia 
sesungguhnya aku adalah utusan Allah kepa-
da kalian semua.” (QS alA’râf [7]: 158).

Kami tidak mengutus kamu melainkan 
kepada umat manusia seluruhnya, sebagai 
pembawa berita gembira dan sebagai pem-
beri peringatan (QS Saba’ [34]: 28).

Kedua ayat tersebut menyatakan, bahwa 
Muhammad tidak lain diutus untuk seluruh 
manusia. Artinya, risalah yang dibawa Mu
hammad itu diserukan kepada seluruh ma
nusia, baik Muslim maupun nonMuslim. 
Tidak bisa dikatakan bahwa bagi non
Muslim seruan tersebut hanya menyangkut 
keimanan, yaitu seruan untuk mengimani 
risalah, dan tidak berkaitan dengan furû’ 
(hukumhukum syariah). Sebab, keimanan 
pada risalah itu adalah keimanan pada risa
lah secara keseluruhan, baik pangkal mau
pun cabangnya. Mengkhususkannya pada 
pangkal saja harus didukung dengan nash 
yang mengkhususkannya. Padahal tidak 
ada nash yang mengkhususkannya. Apalagi 
banyak nash yang justru menjelaskan bahwa 
orang kafir juga diseru dan dibebani dengan 
hukumhukum cabang. Contoh:

Kecelakaan yang besarlah bagi orang-
orang yang musyrik, (yaitu) orang-orang 
yang tidak menunaikan zakat (QS Fushshi
lat [41]: 67).

“Apakah yang memasukkan kamu ke 
dalam Saqar (neraka)?” Mereka menjawab, 
“Kami dulu tidak termasuk orang-orang 
yang mengerjakan shalat dan tidak pula 
memberi makan orang miskin.” (QS alMu
datstsir [74]: 4244)

Orangorang kafir, baik musyrik mau
pun ahlul kitab dinyatakan celaka karena 
tidak menunaikan zakat dan dimasukkan 
ke dalam neraka karena tidak mengerjakan 
shalat dan tidak memberi makan orang 
miskin. Itu artinya orangorang kafir juga 
diseru dengan hukumhukum cabang. 

Jadi mukallaf adalah seluruh manusia 
tanpa kecuali. Ini dari sisi siapa mukallaf itu.

Dari sisi implementasi hukum, terda
pat beberapa ketentuan. Pertama: pelaks
anaan yang bersifat aktif. Dalam hal ini 
harus  dilihat. Jika pelaksanaan hukum itu 
ditetapkan Islam sebagai syaratnya seperti 
shalat, puasa, haji, ibadahibadah lainnya, 
kesaksian di luar masalah harta (finansial), 
menjadi penguasa atau hakim bagi kaum 
muslim, maka dalam hal ini orang kafir ti
dak boleh melaksanakan hukum tersebut. 
Jika orang kafir melakukannya maka tidak 
akan diterima. Hal itu karena Allah telah 
menetapkan Islam sebagai syaratnya.

Jika dalam pelaksanaannya tidak dite
tapkan syarat Islam, seperti berperang bersa
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ma kaum Muslim, menjadi saksi dalam uru
san harta, masalah sains dan teknologi, dsb, 
maka orang kafir boleh malaksanakannya.

Kedua: pelaksanaan karena paksaan, 
yaitu mereka dipaksa untuk mengimple
mentasikan hukumhukum syariah. Dalam 
hal ini dibedakan antara hukumhukum 
yang diserukan secara umum tanpa syarat 
iman dengan hukumhukum yang diserai 
syarat iman kepada Islam. Jika hukum itu 
spesifik dengan mempersyaratkan iman 
kepada Islam, maka orang kafir tidak bo
leh dipaksa melaksanakannya. Jika mereka 
meninggalkannya, mereka tidak dikenai 
sanksi. Contoh: orang kafir tidak boleh di
paksa mengimani Islam dan tidak dikenai 
sanksi karena kekafiran mereka. Mereka 
tidak boleh dipaksa menunaikan shalatnya 
kaum Muslim. Mereka juga tidak dikenai 
sanksi atas pelaksanaan ibadah mereka 
yang berbeda dengan ibadahnya kaum 
Muslim. Mereka tidak boleh dipaksa ikut 
berjihad bersama kaum Muslim. Mereka 
juga tidak dipaksa meninggalkan daging 
babi dan khamr dan tidak dikenai sanksi 
karena memakan atau meminumnya. 

Jika iman tidak menjadi syarat sah 
pelak sanaanya dan tidak ada nash yang 
menunjukkan hukum itu tidak diterapkan 
terhadap mereka, maka mereka dituntut 
untuk me ngimplementasikannya; hukum
hukum itu diterapkan atas mereka; mereka 
dipaksa tunduk pada hukumhukum ter
sebut dan mereka akan dikenai sanksi jika 

melanggarnya. Contoh: hukumhukum 
muamalah dan ‘uqûbât. 

Jadi, orangorang kafir dituntut me
nerapkan seluruh hukum syariah, kecuali 
yang dikecualikan oleh dalil syariah. Dalil
nya adalah karena Rasul juga menerapkan 
hukumhukum tersebut terhadap orang
orang kafir. Dalam hal ini, Jabir bin Abdul
lah, misalnya, menuturkan: 

Nabi saw. pernah merajam seorang 
dari Bani Aslam dan seorang laki-laki dari 
Yahudi dan istrinya (HR Muslim).

Ketiga: taklif atas mukallaf dari sisi 
pelaksanaan perbuatan itu secara langsung 
digugurkan dari anak yang belum balig, 
orang yang gila dan orang yang tidur lelap 
hingga ia bangun. Ini di dasarkan pada 
sabda Rasul saw.:

Pena (taklif hukum) diangkat dari tiga 
golongan: dari anak kecil hingga ia balig; 
dari orang tidur hingga ia bangun; dan 
dari orang gila hingga ia waras (HR Abu 
Dawud, anNasa’i, Ibn Majah, atTirmidzi 
dan alHakim).

Makna rufi’a al-qalamu adalah diang
kat taklif atau gugur taklif.

Keempat: sanksi akan digugurkan dari 
mukallaf disebabkan alasanalasan be
rikut: 

Kehendaknya hilang karena dipaksa 1. 
dengan paksaan yang mematikan atau 
yang setara hukumnya.
Jika lupa dan benarbenar tidak ingat 2. 
akan kewajibannya.
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Jika perbuatan itu dilakukan dalam 3. 
cakupan wilayah kekeliruan (khatha’)—
tidak disengaja—bukan ka rena kehen
dak (pilihannya). Hal itu didasarkan 
pada sabda Rasul saw.:

Daftar Bacaan
Yahya, Mukhtar, dan Rahman, Fathur, Dasar-Dasar Pembinaan Hukum Fiqh-Islam, Bandung: PT. Al-

Ma’arif, 1986. 
Wahhab Khalaf, Abdul, Ilmu Ushul Fiqh, Semarang: Dina Utama, 1994.
Riva’i, Moh, Ushul Fiqih, Bandung: PT. Al-Ma’arif, 1993.
Rahman Dahlan, Abd, Ushul Fiqh, Jakarta: Amzah, 2010.
Syariuddin, Amir, Ushul Fiqh, Jakarta: PT. Logos Wacana Ilmu, 1997.
Abu Zahrah, Muhammad, Ushul Fiqh, Jakarta: Pustaka Firdaus, 2008.

Diangkat (sanksi) dari umatku karena 
kekeliruan, lupa dan dipaksa. (athThaba
rani, adDaruquthni dan alHakim).
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MURâBAHAH

Murabahah merupakan salah satu konsep 
yang mendapat tempat sangat “luas” dalam 
wacana aktualisasi ajaran Islam di bidang 
mu’amalah, yang belakangan lebih popular 
dengan sebutan ekonomi Islam. Justru kar
ena menjadi “barang laris”, terkadang ter
dapat pemahaman dan pelaksanaan yang 
terasa kurang sejalan dengan konsep aslin
ya yang dikemukakan ulama fikih klasik. 
Bukan dengan maksud “memutar balik” 
jarum sejarah, tapi akan lebih terasa lem
pang dan nyaman kalau apa yang kita pa
hami dan laksanakan dapat dirujuk sumber 
aslinya dan, apalagi, sesuai dengan konsep 
yang “semestinya”. Semestinya di sini tentu 
harus dipahami “lebih dekat kepada ruh Is
lam dan dapat meminimalisir halhal yang 
mendekatkannya kepada halhal yang di
larang”. Secara sederhana, tulisan ini akan 
mengetengahkan konsep murabahah yang 
diformulasikan oleh ulama klasik, dengan 
berbagai variasi perdebatan tentangnya.

A.  Pengertian Murâbahaħ
Secara leksikal, kata murâbahaħ be

rasal dari kata al-ribh atau al-rabh yang 

memiliki arti kelebihan atau pertambahan 
dalam perdagangan. Dengan kata lain, al-
ribh tersebut dapat diartikan sebagai keun
tungan. AlKhaththabiy menyebutkan dua 
variasi lain kata tersebut dengan makna 
yang sama, yaitu al-ribâh dan al-ribâhaħ.

Di dalam alQur’an kata ribh dengan 
makna keuntungan dapat ditermua pada 
surat alBaqaraħ [2] ayat 16 berikut:

Mereka itulah orang yang membeli 
kesesatan dengan petunjuk, maka tidaklah 
beruntung perniagaan mereka dan tidaklah 
mereka mendapat petunjuk. 

Dalam khazanah alQur’an, yang 
tentu saja tidak berbicara dalam konteks 
hubungan material murni, kata ribh juga 
sering dipersandingkan maknanya dengan 
kata al-fadhl. Hal itu misalnya terlihat da
lam firman Allah surat Âli ‘Imrân [3] ayat 
174 berikut:

Maka mereka kembali dengan nikmat 
dan karunia (yang besar) dari Allah, mer-
eka tidak mendapat bencana apa-apa, mer-
eka mengikuti keridhaan Allah. Dan Allah 
mempunyai karunia yang besar

Selain kata al-fadhl, kata al-ribh juga 
memiliki sinonim lain, yaitu al-ghunm 
yang menjadi akar dari kata al-ghanîmaħ. 
Kata al-ghunm ini sendiri memang digu
nakan Rasulullah SAW dengan makna ke
untungan pada hadis yang menejadi salah 
satu dasar rahn, yang berbunyi sebagai 
berikut:

Dari Sa’id bin al-Musayyab, Bahwa Ra-
sulullah SAW bersabda: “Agunan itu tidak 
boleh dihalangi dari pemiliknya yang telah 
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mengagunkannya. Ia berhak atas kelebi-
han (manfaat)-nya dan wajib menanggung 
kerugian (penyusutan)-nya.” (HR. AlBay
haqiy, alDâruquthniy, alHâkim, dan al
Syâfi’iy)

Dalam konteks mu’amalah, kata mu-
râbahaħ seperti disebutkan alJurjaniy dan 
alMunawiy, biasanya diartikan sebagai 
jual beli yang dilakukan dengan menam
bah harga awal.

Secara istilah, pada dasarnya terda
pat kesepakatan ulama dalam substansi 
pengertian murâbahaħ. Hanya saja terda
pat beberapa variasi bahasa yang mereka 
gunakan dalam mengungkapkan definisi 
tersebut. Secara umum, variasi pengertian 
tersebut dapat disebutkan di sini. Menurut 
ulama Hanafiyyaħ, yang dimaksud dengan 
murâbahaħ tersebut adalah: 

Mengalihhkan kepemilikan sesuatu yang 
dimiliki melalui akad pertama dengan harga 
pertama disertai tambahan sebagai keuntun-
gan.

Ulama Mâlikiyyaħ mengemukakan 
rumusan definisi sebagai berikut:

Jual beli barang dagangan sebesar har-
ga pembelian disertai dengan tambahan 
sebagai keuntungan yang sama diketahui 
kedua pihak yang berakad.

Dalam pandangan ulama Mâlikiyyaħ, 
seperti disebutkan al‘Abdariy, jual beli 
murâbahaħ juga terbagi dua, yaitu: Perta
ma, jual beli dengan tambahan (keuntung
an) yang jelas terhadap modal awal. Mis
alnya, keuntungan satu dirham terhadap 
satu dirham modal awal dan tambahan 

satu dirham terhadap sepuluh dirham mo
dal awal dan selanjutnya, bisa lebih banyak 
atau kurang, sesuai dengan kesepakatan. 
Kedua, jual beli dengan tambahan keun
tungan yang disebutkan dan disepakati 
terhadap keseluruhan harga awal.  

Sementara itu, ulama Syâfi’iyyaħ men
definisikan murâbahaħ itu dengan: 

Jual beli dengan seumpama harga (awal), 
atau yang senilai dengannya, disertai dengan 
keuntungan yang didasarkan pada tiap bagi-
annya.

Sedang menurut ulama Hanâbilaħ, 
yang dimaksud murâbahaħ adalah:

Jual beli dengan harga modal ditambah 
keuntungan yang diketahui.

Dari empat rumusan definisi di atas, 
dapat dipahami bahwa pada dasarnya 
murâbahaħ tersebut adalah jual beli dengan 
kesepakatan pemberian keuntungan bagi si 
penjual dengan memperhatikan dan mem
perhitungkannya dari modal awal si penjual. 
Dalam hal ini yang menjadi unsur utama 
jual beli murâbahaħ itu adalah adanya kes
epakatan terhadap keuntungan. Keuntungan 
itu ditetapkan dan disepakati dengan mem
perhatikan modal si penjual. Dalam hal ini, 
keterbukaan  dan kejujuran menjadi syarat 
utama terjadinya murâbahaħ yang sesung
guhnya.

Selain dinamai dengan murâbahaħ, 
jual beli jenis ini juga dinamai dengan al-
bay` bi al-tsaman al-’âjil (diferred payment 
sale). Dalam kitab al-Umm, Imam Syafi’iy 
menamai transaksi seperti ini dengan isti
lah al-amr bi al-syirâ`. Sementara itu, bagi 
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orangorang Persi jual beli seperti ini dise
but dengan “sepuluh sebelas” atau “sepuluh 
dua belas”. Artinya sebelas atau dua belas 
(dinar atau dirham) untuk setiap sepuluh 
(dinar atau dirham) sebagai keuntungan.

Dari segi variasi keuntungan ter
hadap modal awal, para ulama mem
bedakan jual beli menjadi jual beli 
al-tawliyyaħ, jual beli al-isytirak atau 
syirkaħ, jual beli murâbahaħ, dan jual beli 
al-wadhî’aħ atau al-muwâdha’aħ. Yang 
dimaksud dengan jual beli al-tawliyyaħ 
adalah pertukaran dengan harga awal di
sertai tambahan. Pada dasarnya jual beli 
al-tawliyyaħ hampir sama dengan jual 
beli murâbahaħ. Jual beli al-isytirak ada
lah jual beli tawliyyaħ terhadap sebagian 
objek dengan setengah harga. Sedang 
jual beli al-wadhî’aħ (jual rugi) adalah 
penjualan objek jual beli dengan pengu
rangan terhadap harga awal.

B. Dasar Hukum Murâbahaħ
Secara syar’iy, keabsahan transaksi 

murabahah didasarkan pada beberapa 
nash alQur’an dan Sunnah. Landasan um
umnya, termasuk jenis jual beli lainnya, 
terdapat dalam surat alBaqaraħ (2) ayat 
275.

Orang-orang yang makan (mengambil) 
riba tidak dapat berdiri melainkan seperti 
berdirinya orang yang kemasukan syaitan 
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan 
mereka yang demikian itu, adalah disebab-
kan mereka berkata (berpendapat), ses-
ungguhnya jual beli itu sama dengan riba, 

padahal Allah telah menghalalkan jual beli 
dan mengharamkan riba.…

Dalam literatur fikih klasik, mu-
râbahaħ atau bay’ al-mu’ajjal mengacu pa
da suatu penjualan yang pembayarannya 
ditangguhkan. Justru elemen pokok yang 
membedakannya dengan penjualan nor
mal lainnya adalah penangguhan pemba
yaran itu. Pembayaran dilakukan dalam 
suatu jangka waktu yang disepakati, baik 
secara tunai maupun secara angsuran. 
Oleh karena itu, keberadaan murâbahaħ 
juga didasarkan pada hadis yang menegas
kan bahwa murabâhaħ termasuk dalam 
ketegori perbuatan dianjurkan (diberkati). 

“Dari Shalih bin Shuhayb dari ayah-
nya, ia berkata: “Rasulullah SAW bers-
abda: “Tiga hal yang di dalamnya terda-
pat keberkahan: jual beli secara tangguh, 
muqâradhaħ (mudhârabaħ) dan mencam-
pur gandum dengan tepung untuk keper-
luan rumah, bukan untuk dijual”. (HR. Ibn 
Mâjaħ).

Namun demikian ada juga beberapa 
riwayat lain dari para sahabat yang mem
berikan penjelasan bahwa jual beli dengan 
tambahan seperti ini termasuk yang harus 
“diwaspadai”. Ibn ‘Umar menegaskan bah
wa jual beli “sepuluh dua belas” itu adalah 
riba. ‘Ikrimah mengatakan jual beli seperti 
itu adalah haram. Ishaq mengatakan bah
wa jual beli seperti itu adalah batal kalau 
harga awalnya tidak diketahui. Sedang Ibn 
‘Abbas menetapkan bahwa jual beli “sepu
luh sebelas” hukumnya adalah makruh. 
Walau tetap saja ada sahabat yang mem
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bolehkan jual beli seperti ini, seperti Ibn 
Mas’ud, Ibn Sirin, Qadhi Surayh dan Ibra
him (alNakha’iy), Sa’id bin alMusayyab, 
alTsawriy, alSyafi’iy, ulama Ahl Ra`y, dan 
Ibn alMundzir. Menurut mereka, kebole
han murâbahaħ itu justru didasarkan pada 
kejelasan modal dan keuntungan.

C.  Rukun dan Syarat Murâbahaħ
Sebagai bagian dari jual beli, maka 

pada dasarnya rukun dan syarat yang jual 
beli murâbahaħ juga sama dengan rukun 
dan syarat jual beli secara umum. Menu
rut ulama Hanafiyah rukunnya hanya 
satu, yaitu îjâb dan qabûl. Sedang Menu
rut jumhur, rukun jual beli ada enam, 
yaitu: pelaku ‘aqad (penjual dan pembeli), 
shîghaħ (lafal îjâb dan qabûl), dan objek 
akad (barang dan nilai tukar pengganti 
barang). Walau demikian, karena memang 
ada perbedaan khusus dengan jual beli bia
sa, maka juga ada syaratsyarat khusus yang 
harus dipenuhi dalam jual beli murâbahaħ 
tersebut, sebagai berikut:
1. Modal awal diketahui oleh pembeli 

kedua. Hal ini adalah logis, karena 
harga yang akan dibayar pembeli ked
ua didasarkan pada modal si pembeli 
awal. Keuntungan yang harus dibayar
kanpun baru bisa ditetapkan setelah 
modal awal diketahui. Pengetahuan 
terhadap modal awal ini sendiri men
jadi syarat yang menentukan sah atau 
tidaknya jual beli murâbahaħ. Kalau 
si pembeli kedua tidak mengetahui 
harga awal, maka jual beli itu men

jadi fasid, dan baru menjadi sah kalau 
diberi tahu sebelum mereka berpisah 
dari majlis akad. Kalau tetap tidak 
diberi tahu, maka si pembeli kedua 
berhak khiyâr untuk melanjutkan dan 
membatalkan jual beli.

2. Keuntungan jual beli pun harus sama
sama diketahui secara transparan, kar
ena keuntungan itu merupakan bagian 
dari modal pembeli kedua yang harus 
diserahkannya kepada pembeli perta
ma. Pengetahuan tentang keuntungan 
ini juga menjadi syarat sah jual beli 
murâbahaħ.

3. Modal awal termasuk jenis yang dapat 
ditimbang atau ditakar; bukan harta 
atau benda yang bersifat al-qimiy. 
Persyaratan ini bisa dikatakan sebagai 
syarat yang berlaku khusus bagi jual 
beli murâbahaħ dan tawliyyah; tidak 
pada jual beli lain.

4. Modal awal tidak termasuk salah satu 
dari jenis benda riba, karena pada 
bendabenda riba harus dipertukar
kan (kalau sejenis) dengan ukuran 
yang sama. Dalam hal ini, kalau tetap 
dilakukan murâbahaħ, maka penam
bahan itu akan menjadi riba. Akan 
tetapi persyaratan ini tidak dibutuh
kan pada jual beli al-tawliyyah. Da
lam hal ini, pengambilan keuntungan 
(perbedaan modal dengan harga jual) 
pada jual beli, termasuk murâbahaħ, 
didasarkan pada hadis berikut:
Dari ‘Ubadah bin Shamit, ia berkata: 

“Telah bersabda Rasulullah SAW: ‘Emas 
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dengan emas, perak dengan perak, gandum 
dengan gandum, anggur dengan anggur, 
kurma dengan kurma, garam dengan ga-
ram (pertukarkanlah) dengan yang sejenis, 
seukuran dan tunai. Kalau berbeda dari 
kelompok ini, maka juallah sesuai yang 
kamu inginkan, kalau secara tunai”. (HR. 
Muslim, Ibn Hibban dan alDaruquthniy)

Akad jual beli yang pertama dilaku
kan secara sah. Termasuk dalam hal ini, 
tidak sah melakukan murâbahaħ terhadap 
benda yang akad awalnya fasid.  

Pengkhianatan pada jual beli murâ-
bahaħ bisa terjadi pada dua hal dan kalau 
ketahuan juga akan menimbulkan dampak 
hukum yang cukup serius: Pertama, kalau 
pengkhianatan itu terjadi pada jumlah har
ga. Misalnya, seseorang membeli sesuatu 
dengan cara murâbahaħ kepada seseorang, 
kemudian juga menjualnya dengan harga 
paling awal. Dalam jual beli yang terakhir 
ini, ia tidak menjelaskan bahwa ia membeli 
dengan cara murâbahaħ. Kemudian si pem
beli akhir mengetahui, maka secara ijma’ 
pembeli akhir ini berhak khiyâr, melanjut
kan atau membatalkan jual beli itu. Kedua, 
kalau yang terjadi itu adalah kebohongan 
dalam penyebutan harga awal, menurut 
Imam Abu Hanîfaħ, si pembeli berhak 
khiyâr, kalau ia mengetahuinya. Sedang 
menurut Imam Abu Yusuf, ia tidak berhak 
khiyâr, hanya saja pembayaran harganya 
dikurangi sebesar kebohongan si penjual. 
Akan tetapi, kalau benda yang dibeli telah 
rusak atau hilang, maka ia tidak mempu
nyai hak khiyâr sama sekali. 

D.  Konsep Modal dan 
Keuntungan dalam 
Murâbahaħ
Sebagian fuqaħâ` menentang keras 

perbedaan harga antara harga kontan dan 
kredit dengan dasar bahwa perbedaan de
mikian akan dapat menimbulkan bunga 
(riba). Namun mayoritas fuqaħâ` mem
bolehkan diferensiasi harga tersebut un
tuk menutupi ongkos tambahan disebab
kan oleh pelayananpelayanan terhadap 
penjualan secara kredit. Walau demikian, 
Umer Chapra menegaskan: “Sekalipun jika 
kebolehan diferensiasi harga antara pen
jualan kontan dan kredit dikesampingkan, 
hal itu jangan sampai menyulitkan bagi ha
sil menurut kesepakatan terhadap barang 
yang dijual dan perbedaan antara harga 
grosir dan eceran”. 

Penentuan biayabiaya yang dapat di
masukkan dalam kategori modal biasanya 
sangat berkaitan dengan adat kebiasaan 
setempat. Akan tetapi pada dasarnya yang 
dimaksud modal atau harga awal adalah 
semua biaya yang muncul dengan adanya 
akad, bukan biaya lain yang terjadi setelah 
akad. Dalam hal ini, yang dimaksud den
gan modal adalah semua kewajiban yang 
terjadi sebagai akibat dari akad jual beli. 
Sementara biaya lain setelah akad jual beli 
merupakan kewajiban yang muncul den
gan akad lain, bukan akad jual beli. Den
gan batasan seperti ini, seorang penjual 
baru pantas untuk mengatakan “Saya beli 
dengan harga sekian”. 
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Akan tetapi ada beberapa biaya lain 
yang juga biasanya dimasukkan seba
gai modal, seperti disebutkan alKasaniy, 
yaitu semua biaya tambahan yang “mau 
tak mau” harus dikeluarkan untuk kepent
ingan objek jual beli tersebut secara wajar, 
seperti upah pemotongan, upah mewarnai 
(semir), membersihkan (mencuci), mem
intal, menjahit, biaya minum binatang, dan 
kebutuhan langsung lainnya. Halhal sep
erti ini menurut kebiasaan, dan dianggap 
layak, di dunia bisnis memang dimasuk
kan dalam kategori modal. Dalam hal ini, 
berlakulah kaidah yang didasarkan pada 
hadis Nabi berikut:

Dari ‘Abdillah, ia berkata: “Semua 
yang dipandang umat Islam sebagai baik, 
maka hal itu juga baik dalam pandang Al-
lah. Sedang yang dipandang umat Islam bu-
ruk, maka dalam pandangan Allah hal itu 
juga buruk”. (HR. alHakim).

Ketika hal yang terakhir ini dijadikan 
atau digabungkan sebagai modal oleh si 
pembeli, maka ia tidak bisa lagi mengata
kan “Saya beli dengan harga sekian”, karena 
perkataan seperti itu tidak jujur lagi. Akan 
tetapi ia harus mengatakan: “Modal saya 
sekian”. 

Sementara itu, semua biaya yang dike
luarkan si pembeli untuk kebutuhan dirin
ya tidak bisa dimasukkan sebagai modal, 
seperti biaya pengobatan, biaya khitan, 
denda tidak pidana (jinayah). Termasuk 
juga dalam kategori ini adalah biaya yang 
dikeluarkan untuk meningkatkan kualitas 
atau nilai objek jual beli, seperti biaya un

tuk mengajari budak membaca alQur’an, 
membaca dan menulis sya’ir, keterampilan 
memanah dan sebagainya. Semua yang 
disebutkan terakhir ini memang tidak di
pandang lazim di dunia bisnis untuk di
masukkan sebagai modal. Dalam hal ini 
juga berlaku kaidah yang didasarkan pada 
hadis di atas.

Semua yang dipandang umat Islam bu-
ruk, maka dalam pandangan Allah hal itu 
juga buruk

Dalam pandangan ulama Mâlikiyyaħ, 
seperti disebutkan Ibn Rusyd, biaya terse
but terbagi tiga macam: Pertama, biaya 
yang termasuk modal dan termasuk jadi 
dasar penetapan keuntungan, yaitu semua 
biaya yang berbekas langsung pada objek 
jual beli, seperti upah jahitan dan semi
ran. Kedua, biaya yang termasuk modal 
tapi tidak menjadi dasar penetapan keun
tungan, yaitu biaya yang secara langsung 
tidak berkaitan dengan objek jual beli dan 
si penjual tidak sanggup melaksanakan
nya sendirian, seperti biaya pengangkutan 
dan sewa gudang. Ketiga, biaya yang tidak 
termasuk modal dan tidak jadi dasar pen
etapan keuntungan, yaitu biaya yang tidak 
berhubungan dengan objek jual beli dan si 
penjual sanggup melaksanakannya sendiri, 
seperti perantara (makelar), melipat (kain), 
dan memeram (buahbuahan).

Kalau terjadi penambahan atau 
perkembangan objek akad sebelum 
murâbahaħ dilakukan, misalnya beranak 
atau berbuah, menurut pendapat terkuat 
di kalangan ulama Hanâbilaħ, hal itu boleh 
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tidak disebutkan dalam akad murâbahaħ, 
selama tidak menimbulkan kerugian bagi 
si pembeli. Mereka beralasan bahwa anak 
dan buah terseubt merupakan perkem
bangan yang terpisah dari objek akad. 
Oleh karena itu, tetap boleh melakukan 
murâbahaħ terhadap induknya, tanpa har
us menyebutkan anak atau buahnya.

Kalau terjadi perubahan terhadap ob
jek akad selama di tengan si penjual sebe
lum akad murâbahaħ dilakukan, ulama 
Hanâbilaħ juga menetapkan hukumnya 
sesuai dengan bentuk perubahannya. Ka
lau perubahan itu berupa perubahan yang 
“baik”, seperti bertambah gemuk, bertam
bah indah dan sebagainya, maka hal itu 
tetap harus disampaikan, walaupun tetap 
tidak bisa dijadikan sebagai unsur penentu 
penambahan keuntungan. Sebab, bisa jadi 
perubahan itu justru dipandang sebagai 
sesuatu yang “merugikan” bagi si pembeli 
kedua. Sementara kalau perubahan itu 
berupa perubahan yang “buruk”, dan me
mang dianggap buruk oleh pembeli kedua, 
seperti sakit, hilang sebagiannya atau ca
cat lain, maka ia harus disampaikan dan 
kekurangan tersebut harus dinilai dengan 
uang dengan mengurangi harga yang har
us diserahkan. 

E. Eksistensi Jaminan dalam 
Murâbahaħ
Substansi mendasar pada jual beli 

murâbahaħ (dan tawliyyah) adalah unsur 
saling percaya dalam pelaksanaannya. Di 

mana si pembeli percaya penuh terhadap 
penjelasan yang disampaikan si penjual 
tentang harga awal atau modalnya, tanpa 
menuntut pembuktian dan sumpah. Oleh 
karena itu keabsahan jual beli tersebut san
gat ditentukan oleh terpeliharanya akad 
dari pengkhianatan dan sebabsebab lain 
yang bisa mengantarkan kepada pengkhi
anatan dan permusuhan, dan hal itu ber
sifat wajib. Oleh karena itu, perwujudan 
amanah tersebut bisa dilakukan dengan 
menjelaskan segala sesuatu yang memang 
wajib untuk dijelaskan.

Hal lain yang ada kaitannya dengan 
amanah pada murabâhaħ adalah jaminan, 
pelunasan utang dan pailit yang dialami 
pemesan. Walau tidak menjadi rukun, 
pihak penjual (penyedia pembiayaan atau 
bank) dapat meminta si pemesan (pemo
hon atau nasabah) untuk menyerahkan 
jaminan (rahn). Dalam pelaksanaannya, 
barang yang dipesan itu sendiri juga bisa 
dijadikan jaminan. Pembolehan jaminan 
pada jual beli murâbahaħ dapat disan
darkan pada kebolehan melakukanjual beli 
panjar (bay’ al‘urban).

Memang ada hadis yang menyebutkan 
bahwa Nabi melarang jual beli panjar terse
but. Hadis itu berbunyi sebagai berikut:

Dari ‘Umar bin Syu’ayb, dari ayahnya, 
dari kakeknya, bahwa Rasulullah SAW 
melarang jual beli ‘urban”. (HR. Malik, Ah
mad, Ibn Majah, dan alBayhaqiy)

Akan tetapi, menurut alSyaykh al
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Albaniy, hadis ini adalah dha’if. Yang di
maksud dengan jual beli ‘urban adalah 
pembelian terhadap suatu objek dengan 
menyerahkan sejumlah uang sebagai uang 
pangkal dengan ketentuan kalau jual beli 
itu jadi, maka uang pangkal tersebut men
jadi bagian dari harga secara keseluruhan, 
akan tetapi kalau jual beli itu batal, maka 
uang pangkal tersebut menjadi milik si 
penjual sebagai denda atau ganti rugi. 
Dalam hal penamaan pun sesungguhnya 
ada enam nama terhadap jual beli seperti 
ini. Nama yang paling populer adalah al
‘arabun. Di samping itu ia juga bisa disebut 
al‘urbun, al‘urbân, alarabûn, alurbûn 
dan alurbân.

Menurut ulama Syafi’iyyah, jual beli 
seperti ini adalah batal berdasarkan hadis 
di atas. Ibn Rusyd menjelaskan bahwa 
mayoritas ulama kontemporer membole
hkan jual beli dengan panjar. Pendapat 
itu juga dikemukakan dari sebagian besar 
tabi’in, seperti Mujahid, Ibn Sirin, Nafi’ bin 
alHarits dan Zayd bin Aslam. 

Sehungan dengan pembiayaan yang 
dilaksanakan pada lembaga keuangan 
syari’ah saat ini, seperti dijelaskan Ah. 
Azharuddin Lathif, para ahli hukum Islam 
kontemprer, di antaranya adalah Muham
mad Abdul Mun’im Abu Zaid dalam buku
nya Nahwa Tathwiri Nidhami alMudhar
abah fi alMasharif alIslamiyah, menya
takan bahwa jaminan untuk pembiayaan, 
seperti mudhârabaħ, dalam praktek per

bankan syari’ah diperbolehkan dan sangat 
penting keberadaannya atas dasar 2 (dua) 
alasan berikut ini: 

Pertama, pada konteks perbankan 
syari’ah saat ini pembiayaan yang dilaku
kan berbeda dengan pembiayaan tradis
ional yang hanya melibatkan dua pihak, 
di mana keduanya sudah saling ber
temu secara langung (mubasyarah) dan 
mengenal satu dengan lainnya. Semen
tara praktek pembiayaan di perbankan 
syari’ah saat ini, Bank berfungsi sebagai 
lembaga intermediari mengelola dana 
nsabah yang jumlahnya banyak kepada 
pengguna pembiayaan, dan nasabah 
yang jumlahnya banyak tersebut tidak 
bertemu langsung dengan pengguna 
pembiayaan sehingga mereka tidak bisa 
mengetahui dengan pasti kredibilitas 
dan kapabilitasnya. Oleh karena itu, un
tuk menjaga kepercayaan dari nasabah 
investor, bank syari’ah harus menerap
kan asas prudential, di antaranya dengan 
mengenakan jaminan kepada nasabah 
penerima pembiayaan. 

Kedua, situasi dan kondisi masyarakat 
saat ini telah berubah dalam hal komitmen 
terhadap nilainilai akhlak yang luhur, 
seperti kepercayaan (trust) dan kejujuran. 
Berkaitan dengan hal ini, Abdul Mun’im 
Abu Zaid dalam karyanya yang lain “al-
Dhaman fi al-Fiqh al-Islamy” juga menya
takan bahwa faktor terbesar yang men
jadi hambatan perkembangan Perbankan 
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Syari’ah, khususnya dalam bidang investasi 
adalah rendahnya moralitas para nasabah 
penerima dana pembiayaan dalam hal ke
jujuran (al-shidq) dan memegang amanah 
(al-amanah). Oleh sebab itu, larangan ja
minan dalam mudharabah karena berten
tangan dengan prinsip dasarnya yang ber
sifat amanah bisa berubah karena adanya 
perubahan kondisi obyektif masyarakat 
dalam bidang moralitas. sesuai dengan 
kaidah al hukmu yaduru ma’a illat wujudan 
wa ‘adaman. Artinya: Keberadaan hukum 
ditentukan oleh ada atau tidaknya ‘illat 
(alasan). Jika ‘illat berubah maka akibat 
hukumnya pun berubah.

Namun demikian, meskipun jaminan 
tersebut dalam praktek perbankan saat ini 
diperbolehkan, tetapi disyaratkan bahwa 
jaminan itu harus didasarkan pada tujuan 
menjaga agar tidak terjadi moral hazard 
berupa penyimpangan oleh penerima pem
biayaan (taqshir alamiil), bukan bertujuan 
mengembalikan modal bank atau sebagai 
ganti rugi (dhaman) atas kegagalan usaha 
secara mutlak. Oleh karena itu, jaminan 
hanya dapat dicairkan apabila penerima 
pembiayaan terbukti melakukan pelang
garan (ta’addi), kelalaian (taqshir), atau me
nyalahi kesepakatan yang telah ditentukan 

(mukhalafatu al-syurut). Di samping itu, ke
wajiban adanya jaminan dalam pembiayaan 
pada lembaga keuangan syari’ah tidak harus 
dibebankan kepada mudharib saja, tetapi 
bank dapat meminta jaminan kepada pihak 
ketiga yang akan menjamin penerima pem
biayaan kalau melakukan kesalahan. 

Pelunasan utang dilakukan sesuai 
dengan kesepakatan awal. Segala tinda
kan yang dilakukan pemesan terhadap 
barang yang dibelinya, sebelum utang
nya lunas (seperti menjualnya), tidak 
mempengaruhi beban utangnya. Kalau 
ia menunda pelunasan tanpa alasan yang 
dapat dipertanggung jawabkan dan ia 
termasuk mampu secara ekonomis, maka 
pihak penjual dapat memaksanya secara 
hukum dengan mengajukan perkaranya 
ke Pengadilan Agama atau Mahkamah 
Syar’iyah. Dalam hal ia pailit atau bang
krut, maka pihak penjual (kreditur) har
us menunda tagihannya sampai ia sang
gup membayarnya, sejalan dengan surat 
alBaqaraħ (2) ayat 280 berikut:

Dan jika (orang yang berhutang itu) 
dalam kesukaran, maka berilah tangguh 
sampai dia berkelapangan. Dan menyedeka-
hkan (sebagian atau semua utang) itu, lebih 
baik bagimu, jika kamu mengetahui
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MUSAQAH

A. Pengertian Musaqah
Secara etimologi kalimat musaqah itu 

berasal dari kata al-saqa yang artinya ses
eorang bekerja pada pohon tamar, anggur 
(mengurusnya) atau pohonpohon yang 
lain  nya supaya mendatangkan kemashlaha
tan dan mendapatkan bagian tertentu dari 
hasil yang di urus. Secara terminologis al
musaqah didefinisikan oleh para ulama :
1. Abdurahman alJaziri, almusaqah 

ialah : “aqad untuk pemeliharaan 
pohon kurma, tanaman (pertanian ) 
dan yang lainya dengan syaratsyarat 
tertentu”.

2. Malikiyah, bahwa almusaqah ialah 
: “sesuatu yang tumbuh”. Menurut 
Malikiyah, tentang sesuatu yang tum
buh di tanah di bagi menjadi lima 
macam:
a. Pohonpohon tersebut berakar 

kuat (tetap) dan pohon tersebut 
berbuah, buah itu di petik serta 
pohon tersebut tetap ada dengan 
waktu yang lama, seperti pohon 
anggur dan zaitun;

b. Pohonpohon tersebut berakar 
tetap tetapi tidak berubah, seperti 
pohon kayu keras, karet dan jati;

 Pohonpohon yang tidak be
rakar kuat tetapi berbuah dan 
dapat di petik, seperti padi dan 
qatsha’ah;3

c. Pohon yang tidak berakar kuat 
dan tidak ada buahnya yang da
pat di petik, tetapi memiliki kem
bang yang bermanfaat seperti 
bunga mawar;

d. Pohonpohon yang diambil hijau 
dan basahnya sebagai suatu man
faat, bukan buahnya, seperti tana
man hias yang ditanam dihalaman 
rumah dan di tempat lainya;

3. Menurut Syafi’iyah yang di mak
sud dengan almusaqah ialah : 
“Memberikan pekerjaan orang yang 
memiliki pohon tamar dan anggur 
kepada orang lain untuk kesenangan 
keduanya dengan menyiram, me–
melihara dan menjaganya dan bagi 
pekerja memperoleh bagian tertentu 
dari buah yang di hasilkan pohon
pohon tersebut”.

4. Menurut Hanabilah bahwa almusa
qah itu mencakup dua masalah :
a. Pemilik menyerahkan tanah 

yang sudah ditanami, seperti 
pohon anggur, kurma dan yang 
lainnya, baginya ada buahnya 
yang dimakan sebagian tertentu 
dari buah pohon tersebut, seper
tiganya atau setengahnya.
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b. Seseorang menyerahkan tanah 
dan pohon, pohon tersebut belum 
ditanamkan, maksudnya supaya 
pohon tersebut ditanamkan pada 
tanahnya, yang menanam akan 
memperoleh bagian tertentu dari 
buah pohon yang ditanamnya, yang 
kedua ini disebut dengan munasha
bah mugharasah, karena pemilik me
nyerahkan tanah dan pohonpohon 
untuk ditanamkanya;

4. Menurut Syaikh Shihab alDin al
Qolyubi dan Syaikh Umairah, bahwa 
al musaqah ialah : “Memperkerjakan 
manusia untuk menguruspohon den
gan menyiram dan memeliharanya 
dan hasil yang dirizkikan allah dari 
pohon untuk mereka berdua”.

5. Menurut Hasbi ashShiddiqie yang 
di maksud dengan almusaqah: 
“Sya  rikat pertanian untuk mem–
peroleh hasil dari pepohonan”7 
Setelah diketahui semua definisi dari 
ahli fiqih, maka secara esensial al
musaqah itu adalah sebuah bentuk 
kerja sama pemilik kebun dengan 
penggarap dengan tujuan agar kebun 
itu dipelihara dan dirawat sehingga 
dapat memberikan hasil yang baik 
dan dari hasil itu akan di bagi menjadi 
dua sesuai denagn aqad yang telah 
disepakati.

B. Dasar Hukum
Dalam menentukan hukum musaqah 

itu banyak perbedaan pendapat oleh para 
ulama Fiqh; Abu Hanifah dan Zufar ibn 
Huzail : bahwa akad almusaqah itu dengan 
ketentuan petani, penggarap mendapatkan 
sebagian hasil kerjasama ini adalah tidak 
sah, karena almusaqah seperti ini termasuk 
mengupah seseorang dengan imbalan seba
gaian hasil yang akan di panen dari kebun.

Dalam hal ini di tegaskan oleh hadist 
Nabi Saw yang artiya : ‘siapa yang memiliki 
sebidang tanah, hendaklah ia jadikan seba
gai tanah pertanian dan jangan diupahkan 
dengan imbalan sepertiga atau seperempat 
(dari hasil yang akan dipanen) dan jangan 
pula dengan imbalan sejumlah makanan 
tertentu. ( H.R. alBukhori dan Muslim ).

Jumhur ulama fiqh mengatakan : bah
wa akad almusaqah itu dibolehkan. Dite
gaskan dalam hadist Nabi Saw. yang artinya : 
‘Bahwa Rasulullah Saw, melakukan kerjasa
ma perkebunan dengan penduduk Khaibar 
dengan ketentuan bahwa mereka mendap
atkan sebagian dari hasil kebun atau perta
nian itu. ( H.R. Muttafaqun ‘alaih).

Tentang jaiz (boleh) musaqah antara 
lain, berdasarkan hadits Nabi SAW :

Dari ibnu Umar ra. “bahwasanya Nabi 
SAW telah mempekerjakan penduduk Khaibar 
dengan syarat akan diberi upah separuh dari 
hasil tanaman atau buah-buahan yang keluar 
dari lahan tersebut” (HR. Muttafaq Alaih).
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C. Rukun dan Syarat Musaqah 
Rukun-rukun  musaqah 
menurut ulamah Syafi’iyah 
ada lima, sebagai berikut.

1. Shigat dapat dilakukan dengan jelas 
(sharih) dan dengan samaran (ki
nayah). Disyariatkan shigat dengan 
lafaz dan tidak cukup dengan perbua
tan saja.

2. Dua orang atau pihak yang berakad 
(al‘aqidam), disyariatkan bagi orang
orang yang berakad dengan ahli 
(mampu) untuk mengelola akad, sep
erti baligh, berakal, dan tidak berada 
dibawah pengampunan.

3. Kebun dan semua pohon yang 
berubah, semua pohon yang berbuah 
boleh diparuhkan (bagi hasil), baik 
yang berbuah tahunan ( satu kali da
lam setahun ) maupun yang buahnya 
hanya satu kali kemudian mati,seperti 
padi, jagung, dan yang lainnya.

4. Masa kerja, hendaklah ditentukan lama 
waktu yang akan dikerjakan, seperti satu 
tahun atau sekurangkurangnya menu
rut kebiasaan. Dalam waktu tersebut 
tanaman atau pohon yang diurus sudah 
berubah, juga yang harus ditentukan 
ialah pekerjaan yang harus dilakukan 
oleh tukang kebun, seperti menyiram, 
memotongi cabangcabang pohon yang 
akan menghambat kesuburan buah, 
atau mengawinkannya.

5. Buah, hendaklah ditentukan bagian 
masingmasing (yang punya kebun 
dan bekerja di kebun), seperti  seper

dua, sepertiga, seperempat, atau uku
ran yang lainnya. 
Rukun Musaqah (Musaqi) adalah se

bagai berikut:
1. Pemilik kebun dan petani penggarap 

(Saqi).
2. Pohon atau tanaman dan kebun yang 

dirawat.
3. Pekerjaan yang dilaksanakan baik 

waktu, jenis dan sifat pekerjaannya.
4. Pembagian hasil tanaman atau po

hon.
5. Akad, baik secara lisan atau tertulis 

maupun dengan isyarat.
Sementara itu syaratsyarat musaqah 

adalah sebagai berikut :
1. Pohon atau tanaman yang dipelihara 

harus jelas dan dapat dilihat.
2. Waktu pelaksanaan musaqah harus 

jelas, misalnya: setahun, dua tahun 
atau  sekali panen atau lainnya agar 
terhindar dari keributan di kemudian 
hari.

3. Akad Musaqah yang dibuat hendaknya 
sebelum nampak buah atau hasil dari      
tanaman itu.

4. Pembagian hasil disebutkan secara 
jelas.

D.  Musaqah yang dibolehkan
Para ulama berbeda pendapat da

lam masalah yang diperbolehkan dalam 
musaqah, Iman Abu Dawud berpendapat, 
bahwa yang boleh dimusaqahkan hanya 
kurma. Menurut Syafi’iyah, yang boleh di
musaqahkan hanyalah kurma dan anggur 
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saja. Sedangkan menurut Hanafiyah, se
mua pohon yang mempunyai akar ke dasar 
bumi dapat dimusaqahkan, seperti tebu.

Apabila waktu lamanya musaqah tidak 
ditentukan ketika akad, maka waktu yang 
berlaku jatuh hingga pohon itu menghasil
kan panen yang pertama setelah akad, sah 
pula untuk pohon yang berbuah secara 
berangsur sedikit demi sedikit, seperti ter
ong. 

Menurut iman Malik, musaqah dibole
hkan untuk semuah pohon yang memiliki 
akar kuat, seperti delima, tin, zaitun, dan 
pohonpohon yang serupa dengan itu dan 
dibolehkan pula untuk pohonpohon yang 
berakar tidak kuat, seperti semangka da
lam keadaan pemilik tidak lagi memiliki 
kemampuan untuk menggarapnya.

   Menurut madzhab Hanbali, musaqah 
diperbolehkan untuk semua pohon yang 
buahnya dapat dimakan, dalam kitab al
Mughni, imam malik berkata, musaqah 
diperbolehkan untuk pohon tadah hujan 
dan diperbolehkan pula untuk pohonpo
hon yang perlu disiram.

E.   Tugas penggarap
Kewajiban penyiram (musaqi) menu

rut Imam Nawawi adalah mengerjakan apa 
saja yang dibutuhkan pohonpohon dalam 
rangka pemeliharaannya untuk mendapat
kan buah. Ditambahkan pula untuk setiap 
pohon yang berbuah musiman diharuskan 
menyiram, membersihkan, saluran air, 
mengurus pertumbuhan pohon, memis
ahkan pohonpohon yang merambat, me

melihara buah, dan perintisnya batangnya. 
Maksud memelihara asalnya (pokoknya) 
dan tidak berulang setiap tahun adalah, 
pemeliharaan halhal tertentu yang terjadi 
sewaktuwaktu (insidental), seperti mem
bangun pematang, menggali sungai, dan 
mengganti pohonpohon yang rusak atau 
pohon yang tidak produktif adalah kewa
jiban pemilik tanah dan pohonpohonnya 
(pengadaan bibit).

F. Penggarap Tidak Mampu 
Bekerja
Penggarap terkadang tidak selaman

ya mempunyai waktu untuk mengurus 
pohonpohon yang ada dikebun, tetapi 
kadangkadang ada halangan untuk men
gurusnya, seperti karena sakit atau beper
gian. Apabila penggarap tidak mampu 
bekerja keras, karena sakit atau bepergian 
yang mendesak, maka musafakh menjadi 
fasakh (batal). Dalam akad musaqah di
syaratkan, bahwa penggarap harus meng
garap secara langsung (tidak dapat diwak
ilkan), jika tidak disyaratkan demikian, 
maka musaqah tidak menjadi batal, tetapi 
penggarap diwajibkan untuk mendapatkan 
penggantinya selama ia berhalangan itu, 
pendapat ini dikemukankan oleh Madzhab 
Hanafi.

Dalam keadaan penggarap tidak mam
pu menggarap tugasnya mengurus po
honpohon, sedangkan penjualan buah 
sudah waktunya, menurut Imam Malik, 
penggarap berkewajiban menyewa orang 
lain untuk menggantikan tugasnya, yaitu 
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mengurus pohonpohon. Orang kedua ini 
tidak memperoleh bagian yang dihasilkan 
dari musaqah, karena orang kedua dibayar 
oleh musaqi sesuai dengan perjanjian. Se
dangkan Imam Syafi’i berpendapat, bahwa 
musaqah batal apabila pengelola tidak lagi 
mampu bekerja untuk mengurus pohon
pohon yang ada di kebun atau sawah yang 
dimusaqahkan, sebab penggarap telah 
kehilangan kemampuan untuk mengg
arapnya.

G.   Wafat Salah Seorang ‘Aqid
Menurut madzhab Hanafi, apabila 

salah seorang yang berakad meninggal 
dunia, sedangkan pada pohon tersebut 
sudah tampak buahnya (hampir bisa 
dipanen walaupun belum tampak keba
gusan buah tersebut), demi menjaga ke
maslahatan, penggarap melangsungkan 
pekerjaan atau dilangsungkan oleh salah 
seorang atau beberapa orang ahli waris
nya, sehingga buah itu masak atau panas 
untuk dipanen, sekalipun hal ini dilaku
kan secara paksa terhadap pemilik, jika 
pemilik berkeberatan, karena dalam 
keadaan seperti ini tidak ada kerugian. 
Dalam masa fasakhnya, akad dan da
tangnya buah penggarap tidak berhak 
memperoleh upah.

Apabila penggarap atau ahli waris 
berhalangan bekerja sebelum berakhirnya 
waktu atau fasakh-nya akad, mereka tidak 
boleh dipaksa. Tetapi, jika mereka meme
tikbuah yang belum layak untuk dipanen, 
maka hal itu adalah mustahil. Hak berada 

pada pemilik atau ahli warisnya, sehingga 
dalam keadaan seperti ini dapat dilakukan 
beberapa hal sebagai berikut.
1. Memetik buah dan dibaginya oleh dua 

belah pihak sesuai dengan perjanjian 
yang telah disepakati.

2. Memberikan kepada penggarap atau 
ahli warisnya sejumlah uang karena 
dialah yang memotong atau memetik.

3. Pembiayaan pohon sampai buahnya 
matang (pantas untuk dipetik), ke
mudian hal ini dipotong dari bagian 
penggarap, baik potongan itu dari 
buahnya atau nilai harganya (uang).

H.  Masa berakhirnya Musaqah 
Akad musaqah akan berakhir apabila :

1. Telah habis batas waktu yang telah di
sepakati bersama.

2. Petani penggarap tidak sanggup lagi 
bekerja.

3. Meninggalnya salah satu dari yang 
melakukan akad.

H.  Hikmah Musaqah
1. Dapat terpenuhinya kemakmuran 

yang merata.
2. Terciptanya saling memberi manfaat 

antara kedua belah pihak (si pemilik 
tanah dan petani penggarap).

3. Bagi pemilik tanah merasa terbantu 
karena kebunnya dapat terawat dan 
menghasilkan.

 Disamping itu kesuburan tanahnya 
juga dapat dipertahankan.
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MUSTAHiQ ZAKAT

A.  Pengertian
Mustahiq adalah orang atau badan 

yang berhak menerima zakat. Orangorang 
yang berhak menerima zakat itu ada dela
pan golongan, sebagaimana disebutkan 
dalam alQur’an:

Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah 
untuk orang-orang fakir, orang-orang miskin, 
pengurus-pengurus zakat, para mu’allaf yang 
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) 
budak, orang-orang yang berhutang, untuk 
jalan Allah dan orang-orang yang sedang 
dalam perjalanan, sebagai sesuatu keteta-
pan yang diwajibkan Allah; dan Allah Maha 
Mengetahui lagi Maha Bijaksana.

Ayat tersebut menjelaskan bahwa pe
nyaluran zakat itu hanya diserahkan ke
pada delapan golongan, yaitu:
1. Fakir
2. Miskin
3. Amil
4. Mu’allaf
5. Riqab
6. Ghorim
7. Sabilillah

8. ibnu sabil

B.  Mustahiq Zakat
penjelasan menurut pendapat imam 

madhab:
1.  Madhab Hanafi

Fakir, a. Orang yang mempunyai 
harta kurang dari satu nisab, atau 
mempunyai satu nisab atau lebih, 
tetapi habis untuk keperluannya.
Miskin, b. orang yang tidak mempu
nyai seseuatu pun.
Muallaf, c. mereka tidak diberi zakat 
lagi sejak masa khalifah pertama
Riqab, d. budak yang teleh dijanjik
an oleh tuannya bahwa dia boleh 
menebus dirinya dengan uang 
atau harta lain.
Amil, e.  orang yang diangkat untuk 
mengambil dan mengurus zakat
Ghorim f. : orang yang mempunyai 
hutang, sedangkan jumlah har
tanya di luar hutang tidak cukup 
satu nisab, dia diberi zakat untuk 
membayar hutangnya.
Sabilillah, g. balatentara yang ber
perang pada jalan Allah.
Ibn sabil, h. orang yang dalam per
jalanan, kehabisan perbekalan. 
Orang ini diberi sekedar keperlu
annya.

2.  Madhab Maliki
Fakir, a. orang yang mempunyai 
harta, sedangkan hartanya tidak 
mencukupi untuk keperluannya 
dalam masa satu tahun. Orang 
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yang mencukupi dari penghasi
lan tertentu tidak diberi zakat. 
Orang yang punya penghasilan 
tidak mencukupi, diberi sekedar 
untuk mencukupi.
Miskin, b.  orang yang tidak mem–
punyai sesuatupun.
Amil, c. pengurus zakat, pencatat, 
pembagi, penasehat dan se–ba
gainya yang bekerja untuk ke
pentingan zakat. Syarat menjadi 
amil adalah adil dan mengetahui 
segala hukum yang bersangkutan 
dengan zakat.
Mu’allaf, d. ebagian mengatakan 
bahwa orang kafir yang ada hara
pan untuk masuk Islam. Sebagian 
yang lain mengatakan bahwa 
orang yang baru memeluk Agama 
Islam.
Riqab, e. budak Muslim yang di
beli dengan uang zakat dan dim
erdekakan
Ghorim, f. orang yang berhutang, 
sedangkan hartanya tidak men
cukupi untuk membayar hutang
nya, hutangnya dibayar dari zakat 
kalau dia berhutang bukan untuk 
sesuatu yang fasad (jahat)
Sabilillah, g. balatentara dan mata
mata juga harus untuk mem–beli 
senjata, kuda atau untuk keper
luan peperangan yang lain pada 
jalan Allah.
Ibn sabil, h. orang yang di dalam 
perjalanan, sedangkan ia me–

merlukan biaya untuk ongkos pu
lang ke negerinya dengan syarat 
keadaan perjalanannya bukan 
maksiat.

3.  Madhab Hambali
Fakir, a. orang yang tidak mempu
nyai harta atau mempunyai harta 
kurang dari seperdua keperluan
nya.
Miskin, b. orang yang mempunyai 
harta seperdua keperluannya atau 
lebih, tetapi tidak mencukupi.
Amil, c.  pengurus zakat, dia diberi 
sekedar upah pekerjaannya
Mu’allaf, d. orang yang mempunyai 
pengaruh disekelilingnya, sedan
gkan ia ada harapan masuk Islam, 
di takuti kejahatannya, orang Is
lam yang ada harapan imannya 
akan bertambah teguh atau ada 
harapan orang akan masuk Islam 
karena pengaruhnya.
Riqab, e. budak yang telah dijanji
kan oleh tuannya boleh menebus 
dirinya dengan uang yang telah 
di tentukan oleh tuannya itu, ia 
diberi zakat sekedar penebus di
rinya.
Ghorim, f. ada 2 macam 1).  Orang 
yang berhutang untuk menda
maikan orang yang berselisih, 2)  
orang yang berhutang untuk di
rinya sendiri pada pekerjaan yang 
mubah atau haram, tetai dia su
dah taubat, maka ia diberi zakat 
sekeda hutangnnya.
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Sabilillah, g. balatentara yang tidak 
mendapatkan gaji dari pimpnan 
(pemerintah)
Ibn sabil, h. orang yang kehabisan 
bakal dalam perjalanan yang ha
lal (yang diperbolehkan) musafir 
diberi sekedar cukup untuk ong
kos pulangnya.

4.  Madhab Syafi’i
Fakir, a. orang yang tidak mempu
nyai harta dan usaha, atau mem
punyai harta atau usaha yang 
kurang dari seperdua keperlu
annya dan tidak ada orang yang 
berkewajiban memberi belan
janya.
Miskin, b. orang yang mempunyai 
harta atau usaha sebanyak seper
dua  kecukupannya atau lebih 
tetapi tidak sampai mencukupi 
yang dimaksud dengan kecukupan 
ialah cukup menurut umur biasa 
62 tahun. Maka yang mencukupi 
dalam masa tersebut dinamakan 
”kaya”, tidak diberi zakat. Ini dina
makan kaya dengan harta. Adapun 
kaya dengan usaha, seperti orang 
yang mempunyai penghasilan yang 
tertentu tiaptiap hari atau tiap bu
lan, maka kecukupannya dihitung 
setiap hari atau setiap bulan. Apa
bila pada suatu hari penghasilan
nya tidak mencukupi, hari itu dia 
boleh menerima zakat. Adanya 
rumah yang didiami, perkakas ru
mah tangga, pakaian dan lainlain 

yang diperlukan setiap hari tidak 
terhitung sebagai kekayaan, berarti 
tidak menghalanginya dari keadaan 
yang tergolong fakir atau miskin.
Amil, c. semua orang yang bekerja 
mengurus zakat, sedangkan dia 
tidak mendapat upah selain dari 
zakat itu.
Mu’allaf, d. ada 4 macam: 1). orang 
yang baru masuk Islam, sedang
kan imannya belum teguh; 2). 
orang Islam yang berpengaruh 
dalam kaumnya dan kita ber
pengharap kalau dia diberi zakat, 
maka orang lain dari kaumnya 
akan masuk Islam; 3). orang Is
lam yang berpengaruh terhadap 
kafir, kalau dia di beri zakat, kita 
akan terpelihara dari kejahatan 
kafir yang di bawah pengaruhnya; 
4). orang yang menolak kejahatan 
orang yang anti zakat 
Riqab, e. budak yang dijanjikan oleh 
tuannya bahwa ia boleh menebus 
dirinya. Budak itu diberi zakat 
untuk penebus dirinya.
Ghorim, f. ada 3 macam: 1) orang 
yang berhutang karena menda
maikan dua orang yang sedang 
berselisih; 2) orang yang berhu
tang untuk kepentingan dirinya 
sendiri pada keperluan yang 
mubah; atau yang tidak mubah 
tetapi dia sudah taubat; 3) orang 
yang berhutang karena menjamin 
hutang orang lain, sedangkan dia 
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dan orang yang dijaminnya itu 
tidak dapat membayar hutang.  
Yang dua (2 dan 3) diberi zakat 
kalau tidak mampu membayar 
hutangnya, tetapi yang pertama 
1) diberi sekalipun dia kaya.
Sabilillah, g. balatentara yang mem
bantu dengan kehendaknya, se
dang kan dia tidak mendapat 
gaji yang tertentu dan tidak pula 
mendapat bagian dari harta yang 
disediakan untuk keperluan pe
perangan dalam kesatuan bala
tentara. Orang ini di beri zakat 
meskipun dia kaya sebanyak 
keperluannya untuk masuk ke 
medan peperangan, seperti biaya 
hidupnya, membeli senjata, kuda 
dan alat perang lainnya.
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Ibn sabil  h. :  orang yang mengada
kan perjalanan dari negeri zakat 
atau melalui negeri zakat. Dalam 
per jalanan itu dia diberikan zakat 
untuk sekedar ongkos sam pai 
pada yang dimaksud atau sampai 
hartanya dengan syarat bahwa ia 
memang membutuhkan bantuan. 
Perjalanannya itu pun bukan mak
siat (terlarang), tetapi tujuan yang 
sah, misalnya karena berniaga dan 
sebagainya.

Meskipun para imam berbeda kriteria 
tetang delapan golongan di atas. Namun, 
subtansial isinya sama. delapan golon
gan inilah yang berhak menerima zakat. 
Wa laupun dalam studi Islam kotempo
rer saat ini sudah mengalami banyak per
kembangan.
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MUT’AH (niKAH)

A.  Definisi Nikah Muth’ah
Nikah secara bahasa adalah berkum

pul atau bercampur, sedangkan menurut 
syariat secara hakekat adalah akad (nikah) 
dan secara majaz adalah al-wath’u (hubun
gan seksual) menurut pendapat yang sha-
hih, karena tidak diketahui sesuatupun 
tentang penyebutan kata nikah dalam kitab 
Allah Subhanahu wa ta’ala kecuali untuk 
makna at-tazwiij (perkawinan). 

Muth’ah secara bahasa diambil dari 
bahasa arab Al-Tamattu’ artinya ber
senangsenang. Sedangkan Nikah Muth’ah 
menurut istilah adalah perkawinan yang 
dilakukan untuk waktu tertentu dengan 
memberikan sesuatu sesuai dengan kes
epakatan dan berakhir sesuai waktu yang 
telah ditentukan tanpa adanya talak. Dina
makan Nikah Muth’ah karena lakilakinya 
bermaksud untuk bersenangsenang se
mentara waktu saja.

B.   Nikah Mut’ah Menurut 
Hukum Islam
Nikah mut’ah dinamakan juga nikah 

sementara (kontrak), yaitu menikah un

tuk satu hari, satu minggu, enam minggu, 
satu tahun, atau berapa saja sesuai perjan
jiannya. Keempat madzhab sepakat bahwa 
nikah mut’ah haram hukumnya. Bila da
lam akad nikah disebut jangka waktu, akad 
itu menjadi batal dan tidak sah. Hubungan 
yang dinikahkan menjadi hubungan pezi
nahan. Nikah mut’ah telah diharamkan 
oleh Islam dengan dalil kitab, sunnah, 
ijma’, dan akal.

1.   Dalil al-Quran
Allah berfirman: (29) Dan orang-

orang yang memelihara kemaluannya, (30) 
kecuali terhadap isteri-isteri mereka atau 
budak-budak yang mereka miliki, Maka Se-
sungguhnya mereka dalam hal ini tiada ter-
cela.(31) Barangsiapa mencari yang di balik 
itu, Maka mereka Itulah orang-orang yang 
melampaui batas.

Dari ayat diatas diketahui bahwa se
bab disahkan berhubungan badan hanya 
melalui dua cara. Yaitu nikah shahih dan 
perbudakan. Sedangkan wanita mut’ah, 
bukanlah istri dan bukan pula budak.

Dengan itu, sangat jelas bahwa hubun
gan kelamin hanya diperbolehkan den
gan istri atau budak, sedangkan istri dari 
perkawinan mut’ah tidak berfungsi sebagai 
istri karena:
a. Tidak saling mewarisi, sedangkan 

akad nikah menjadi sebab memper
oleh harta warisan

b. Idah nikah mut’ah tidak seperti nikah 
biasa

c. Dengan akad nikah menjadi ber
kuranglah hak seseorang dalam hu



Ensiklopedia Mengenal Islam692

bungan nya dengan beristri empat se
dangkan tidak demikian halnya den
gan mut’ah

d. Dengan melakukan mut’ah seseorang 
itu tidak dianggap menjadi muhsin 
karena wanita yang diambil dengan 
jalan mut’ah tidak berfungsi sebagai 
istri, sebab mut’ah itu tidak menjadi
kan wanita berstatus istri dan tidak 
pula berstatus budak

2.    Dalil as-Sunnah
Pada awalnya, Nabi saw memboleh

kan nikah mut’ah pada tahun penaklukan 
Makkah. Tapi masih pada tahun yang sama 
pula beliau melarangnya. Ada yang menga
takan, larangan nikah mut’ah ini sewaktu 
perang Khaibar. Tapi yang benar ialah pada 
tahun penaklukan Makkah. Yang dilarang 
sewaktu perang Khaibar ialah makan dag
ing keledai piaraan. Memang Ali bin Abi 
Thalib pernah berkata pada Ibnu Abbas, 
“Rasulullah saw melarang nikah mut’ah 
dan keledai piaraan sewaktu perang Khai
bar.” Lalu sebagian rawi mengira bahwa 
penyebutan Khaibar ini berlaku untuk dua 
masalah tersebut. Tapi ada seorang rawi 
yang menyebutkan pembatasan salah satu 
di antaranya dengan perang Khaibar.

Menurut Dr. Abdus Shomad, hadis 
yang menunjukkan bolehnya mut’ah te
lah dinasakh.Hal dinyatakan dalam hadis 
berikut:

Wahai sahabat sekalian bahwa aku 
pernah memperbolehkan kamu melakukan 
mut’ah dan ketahuilah bahwa Allah telah 
mengharamkannya sampai hari kiamat, 

maka barang siapa yang ada padanya wan-
ita yang diambilnya dengan jalan mut’ah, 
hendaklah ia melepaskannya dan janganlah 
kamu mengambil sesuatu yang telah kamu 
berikan kepada mereka (HR. Muslim)

Dari dalil yang dikutip dari hadis 
Nabi tersebut, bahwa nikah mut’ah diper
bolehkan pada era Rasulullah saw dalam 
keadaan darurat. Akan tetapi pembolehan 
tersebut sudah dinasakh dan oleh hadis di 
atas. Oleh karena itu, sangat jelas bahwa 
hukum nikah mut’ah ini haram dan akan 
berdosa bagi yang melakukannya. Hal itu 
berlaku sampai hari kebangkitan. 

C.  Nikah Mut’ah Menurut 
Hukum Positif
Dalam hal ini setidaktidaknya dapat 

dikutip empat aturan perundangundan
gan yang berlaku secara legal (positif) di 
Indonesia sebagai berikut: 
1. Pancasila, terutama sila I, ”Ketu han

an Yang Maha Esa” dan sila II, ”Kema
nusiaan yang adil dan beradab”; 

2. UndangUndang Dasar 1945 Aman
demen, bab 31 tentang agama, Pasal 
29 ayat (1) dan (2);

3. Pasal 1 UndangUndang Nomor 1 
Tahun 1974 tentang Perkawinan yang 
menyatakan, ”Perkawinan ialah ika
tan lahir batin antara seorang pria 
dengan seorang wanita sebagai suami 
istri dengan tujuan membentuk ke
luarga (rumah tangga) yang bahagia  
dan kekal berdasarkan Ketuhanan 
Yang Maha Esa”;
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4. Pasal 2 Kompilasi Hukum Islam 
(KHI), menyebutkan, ”Perkaw
inan menurut Hukum Islam adalah 
pernikahan, yaitu akad yang sangat 
kuat atau mitsaqan galizan untuk 
mentaati perintah Allah dan melak
sanakannya merupakan ibadah”. Juga 
Pasal 3 yang menegaskan, ”Perkaw
inan bertujuan un tuk mewujudkan 
kehidupan rumah tangga yang saki
nah, mawaddah, dan  rahmah”. 
Berdasarkan 4 hal di atas, semakin jelas 

arah kebijakan dan kepentingan pemerin
tah dalam mewujudkan suatu keluarga yang 
harmonis dan sejahtera dengan membuat 

seperangkat aturan perundangundangan 
yang bertujuan untuk melindungi  seluruh 
rakyat Indonesia; dengan suatu teori bahwa 
suatu  negara dikatakan memiliki stabilitas 
yang kuat bila ditunjang oleh keberadaan 
keluargakeluarga atau rumah tangga yang 
mantap. Hal ini sulit terwujud bila pon
dasi keluarga dibangun dengan perkawinan 
semacam nikah mut’ah. Karena itu, peme
rintah hendaknya mengambil langkah tegas 
terhadap para pelaku nikah mut’ah dan ok
numoknum dari instansi pemerintah atau 
di luar instansi pemerintah yang terlibat atas 
terjadinya nikah mut’ah dan yang sejenis
nya.
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MUTH’AH 

(HAK MUT’AH)

A.  Pengertian Mut’ah 
Selain dibaca mut’aħ; dengan dhammaħ 

mim), ia juga terkadang dibaca dengan 
mit’ah (dengan kasraħ mim). Kata mut’ah 
sendiri merupakan variasi lain dari kata al-
mata’ yang berarti sesuatu yang dijadikan 
sebagai objek bersenangsenang. Secara 
definitive, makna mut’ah adalah “sejumlah 
harta yang wajib diserahkan suami kepada 
isterinya yang telah diceraikannya semasa 
hidupnya dengan cara talak atau cara yang 
semakna dengannya”

B.  Landasan Yuridis Hak Mut’ah 
Yang menjadi landasan hukum adan

ya mut’ah ini adalah surat alBaqaraħ [2] 
ayat 241: 

Kepada wanita-wanita yang diceraikan 
(hendaklah diberikan oleh suaminya) mut’ah 
menurut yang ma’ruf, sebagai suatu kewa-
jiban bagi orang-orang yang bertakwa.

Secara zhahir, ayat di atas se– sung
guhnya menghendaki suami wajib mem

beri mut’ah, yaitu pemberian secara sukar
ela, di samping nafkah, kepada isteri yang 
diceraikannya, hal itupun diakui oleh Ibn 
Qudamah. Sejalan dengan ini, menurut 
riwayat yang disampaikan banyak ulama 
Hanafiyyaħ, sesungguhnya Imam Ahmad 
bin Hanbal berpendapat bahwa mut’ah itu 
wajib hukumnya untuk semua isteri yang 
ditalak, tanpa mempertimbangkan jenis 
maharnya dan perceraiannya. Pendapat 
ini didasarkan pada makna zahir dari surat 
alBaqaraħ [2] ayat 241 dan surat alAhzâb 
[33] ayat 49. Akan tetapi, dengan memper
timbangkan berbawai riwayat, yang menu
rut mereka mutawatir, yang berbeda den
gan pendapat itu, maka mereka mengkom
promikan kehendak zahir ayat itu dengan 
riwayat tersebut. Sebagai hasilnya, mereka 
berkesimpulan bahwa hukum dasar mut’ah 
itu hanyalah sunat. 

Pendapat yang sama juga dikemukakan 
oleh Imam Malik, Abu ‘Ubaydillah, Qadhi 
Syurayh dan lainlain. Mereka beralasan 
bahwa dengan adanya frase dalam ayat di 
atas dan frase dalam surat alBaqaraħ [2] 
ayat 236 (di bawah) menunjukkan bahwa 
kewajiban mut’ah itu dibatasi hanya bagi 
orangorang yang bertakwa. Oleh karena 
itu, maka hukum asal mut’ah itu, menu
rut Imam Malik, hanya sunat. Sementara 
isteri yang berhak mendapatkan mut’ah 
itu, menurut ulama Mâlikiyyaħ, hany
alah yang maharnya adalah mahr al-mitsl 
dan ia diceraikan qabl dukhul. Oleh kar
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menentukan maharnya. Dan hendaklah 
kamu berikan suatu mut’ah (pemberian) 
kepada mereka. Orang yang mampu menu-
rut kemampuannya dan orang yang miskin 
menurut kemampuannya (pula), yaitu pem-
berian menurut yang patut. Yang demikian 
itu merupakan ketentuan bagi orang-orang 
yang berbuat kebajikan.

Berangkat dari ayat itu, ulama Syâ
fi’iyyaħ berpendapat bahwa kalau isteri 
tersebut dinikahi dengan mahr almusam
ma dan ia ditalak sebelum dukhul, maka 
ia hanya berhak mendapatkan setengah 
mahar, tidak berhak mendapatkan mut’ah 
sama sekali. Namun demikian, dalam 
pendapat qadîmnya, Imam alSyâfi’iy ber
pendapat bahwa untuk isteri yang ditalak 
dalam keadaan seperti ini disunatkan un
tuk diberi mut’ah. 

Menurut pendapat jadîd Imam al
Syâfi’iy dan merupakan pendapat terkuat 
di kalangan ulama Syâfi’iyyaħ, isteri yang 
telah digauli, baik maharnya telah ditetap
kan atau belum, wajib diberi mut’ah, baik 
talak itu dilakukan secara langsung mau
pun dikaitkan dengan suatu perbuatan 
yang dilakukan si isteri. Hal itu didasarkan 
pada keumuman “perintah” yang terdapat 
dalam surat alBaqaraħ [2] ayat 241 di atas. 
Hal itu juga diperkuat dengan kekhususan 
yang terdapat dalam surat alAhzâb [33] 
ayat 28 yang berbunyi sebagai berikut:

Hai Nabi, katakanlah kepada isteri-
isterimu: “Jika kamu sekalian mengingini 

ena itu para isteri yang maharnya adalah 
mahr al-musamma, yang dicerai setelah 
dukhul atau yang perceraiannya dimulai 
atas inisiatif isteri, seperti khulû’ dan fa
sakh, serta perceraian karena karena li’an, 
tidak berhak mendapatkan mut’ah. Menu
rut alTurmudziy, ‘Atha`, dan alNakha’iy 
perempuan yang dikhulû’ tetap berhak 
mendapatkan mut’ah. Sementara menu
rut ulama ahl alra`y, perempuan yang 
dili’an juga tetap berhak mendapatkan 
mut’ah. Namun demikian, sebagian ulama 
Mâlikiyyaħ, seperti Ibn Syihab, tetap ber
pendapat bahwa semua perempuan yang 
ditalak di manapun di muka bumi ini, ber
hak mendapatkan mut’ah

Imam alSyâfi’iy, yang juga dipertegas 
oleh alSyarbayniy, menyebutkan bahwa 
kebanyakan para sabahat yang diketahu
inya, berdasarkan ayat di atas, menegaskan 
bahwa yang berhak mendapatkan mut’ah 
adalah semua perempuan yang ditalak, 
baik ia merdeka atau budak, tua atau muda, 
muslim atau dzimmiy. Akan tetapi wajib
nya mut’ah itu, dalam pendapat jadîdnya 
Imam alSyâfi’iy, adalah isteri yang dinika
hi dengan mahar almitsil dan ditalak 
sebelum dukhul. Hal itu didasarkan pada 
firman Allah dalam surat alBaqaraħ [2] 
ayat 236 yang berbunyi sebagai berikut:

Tidak ada kewajiban membayar (ma-
har) atas kamu, jika kamu menceraikan 
isteri-isteri kamu sebelum kamu bercam-
pur dengan mereka dan sebelum kamu 
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kehidupan dunia dan perhiasannya, maka 
marilah supaya kuberikan kepadamu 
mut’ah dan aku ceraikan kamu dengan cara 
yang baik.

Dalam ayat itu Nabi “mengancam” is
teriisterinya bahwa beliau akan mencerai
kan dan memberi mereka mut’ah, semen
tara mereka telah digauli Nabi. Hal itu 
menunjukkan bahwa bagi para isteri yang 
telah digauli juga wajib diberi mut’ah. 
Akan tetapi, menurut pendapat qadîm
nya, Imam alSyâfi’iy mengatakan bahwa 
mereka, para isteri yang telah digauli, tidak  
memiliki hak mut’ah, karena mereka telah 
ditetapkan memiliki hak mahar, baik kes
eluruhan (mahr almitsil) maupun seten
gahnya (mahr almusamma). 

C.  Eksistensi Hak Mut’ah 
Berdasarkan surat alBaqaraħ [2] ayat 

241, ulama Hanafiyyaħ berpendapat bahwa 
mut’ah tersebut hukumnya adalah wajib. 
Dalam ayat itu, Allah mengidhâfaħkan 
mut’ah tersebut kepada para isteri den
gan menggunakan lâm tamlîk. Di akhir 
ayat itu juga dipertegas dengan frase yang 
menunjukkan wajibnya mut’ah tersebut. 
Dalam frase itu, kata ‘alâ berfungsi sebagai 
kata yang memfaidahkan wajibnya mut’ah 
tersebut. Sementara yang dimaksud den
gan muttaqin dan muhsinin yang terda
pat dalam frase tambahan ayat itu adalah 
orangorang yang beriman, yaitu orang
orang yang tunduk kepada hukum syara’. 

Di samping itu, perintah memberi mut’ah 
yang terdapat dalam surat alBaqaraħ [2] 
ayat 236 (di atas) bertujuan untuk men
egaskan bahwa hal itu adalah wajib. 

Akan tetapi, seperti disebutkan 
alKasaniy, wajibnya mut’ah itu terba
tas pada ada dua jenis talak saja, yaitu: 
Pertama, talak tersebut terjadi sebelum 
dukhul dalam perkawinan yang tidak 
disebutkan maharnya pada waktu akad, 
dan juga tidak disebutkan setelahnya 
atau penyebutannya bersifat fasad. Ini 
adalah pendapat kebanyakan ulama. 
Kedua, talak itu terjadi sebelum dukhul 
pada nikah yang tidak disebutkan secara 
jelas maharnya pada waktu akad, akan 
tetapi disebutkan setelahnya.  Pendapat 
ini dikemukakan oleh Imam Abu Hani
fah, Muhammad dan Abu Yusuf juga 
memilih pendapat ini pada akhirnya. 
Pendapat yang sama juga dikemukakan 
oleh Imam alSyâfi’iy dan Imam Malik. 
Alasan mereka adalah perintah mem
berikan setengah mahar dalam surat al
Baqaraħ [2] ayat 237 ditujukan kepada 
isteri yang dicerai sebelum dukhul secara 
mutlak, tanpa membedakan apakah ma
har itu disebutkan pada waktu akad atau 
setelahnya. Sementara penyebutannya 
setelah akad sama artinya dengan me
nyebutkannya pada waktu akad dilang
sungkan. Kalau penyebutan mahar itu 
setelah akad, maka si suami tetap wajib 
menyerahkan setengah maharnya. 
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Menurut ulama Zhâhiriyyaħ, mem
beri mut’ah itu hukumnya wajib, baik yang 
terjadi itu adalah talak raj’iy, talak bâ`in 
maupun karena kematian salah satunya, 
sebelum dukuhul atau setelahnya, pernah 
disebutkan secara jelas sebelumnya atau 
tidak. Kalau si suami menolak untuk mem
bayarkannya secara suka rela, maka hakim 
harus memaksanya untuk memenuhi ke
wajiban itu. Kalau yang meninggal adalah 
si isteri, maka hak mut’ah itu harus diser
ahkan kepada pewarisnya. Akan tetapi, ka
lau perceraian itu terjadi bukan karena ta
lak atau kematian, misalnya karena fasakh 
(yang berasal dari pihak isteri), maka si is
teri tidak memiliki hak mut’ah sama sekali. 
Meskipun menetapkan wajib, namun ula
ma Zhâhiriyyaħ tidak menetapkan jum
lah konkrit besarnya mut’ah yang harus 
diberikan seorang suami kepada isterinya. 
Mereka menyerahkan hal itu kepada suami 
atau kepada hakim dengan mempertim
bangkan kondisi ekonomi si suami.

D.  Jumlah Muth’ah 
Sementara tentang jumlah mut’ah 

yang harus diberikan itu, dijelaskan da
lam surat alBaqaraħ [2] ayat 236 (di atas). 
Ayat tersebut tidak menyebutkan batasan 
maksimal dan minimal mut’ah yang harus 
diberikan suami kepada isterinya. Seperti
nya ayat ini memberikan hak sepenuhnya 
kepada suami dalam menentukan jumlah 
pemberian itu. Satusatunya syarat yang 

diberikan ayat ini adalah “kepatutan”. Hal 
itu terlihat dari pernyataan yang menye
butkan bahwa “Orang yang mampu menu-
rut kemampuannya dan orang yang mis-
kin menurut kemampuannya (pula), yaitu 
pemberian menurut yang patut”. Dengan 
pernyatan seperti ini, maka ada tiga unsur 
kepatutan yang mesti diperhatikan dalam 
pemberian mut’ah. Pertama, kepatutan 
atau kepantasan berdasarkan kemampuan 
si suami, dan itu didasarkan pada ayat di 
atas. Artinya, suami yang kaya tidak pantas 
memberikan mut’ah yang sama jumlah
nya dengan suami yang termasuk golon
gan miskin, dan sebaliknya. Kedua, patut 
atau pantas bagi si isteri. Artinya, isteri 
yang terbiasa dengan pola hidup “cukup” 
atau (apalagi) “mewah” dengan suami itu 
atau keluarganya sebelumnya, tidak pantas 
kalau mendapat mut’ah yang jumlahnya 
“sedikit”. Sebabnya, seperti dikatakan al
Kasaniy, karena mut’ah itu sendiri adalah 
sebagai ganti dari “kemaluannya”. Oleh 
karena itu, keadan si isteri lah yang jadi 
pedoman dalam penentuan mut’ah itu. 
Ketiga, patut atau pantas menurut adat 
yang berlaku di lingkungan tempat mereka 
hidup. Hal ini perlu mendapatkan perha
tian, setidaknya, untuk menghindari ter
jadinya kesenjangan sosial antara si isteri 
yang diberi mut’ah dengan orangorang 
yang berada di sekitarnya.  

Menurut Ibn ‘Umar, jumlah terendah 
dari mut’ah adalah 30 dirham atau yang se
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nilai dengannya. Menurut Ibn ‘Abbas, ting
katan mut’ah tersebut, yang tertinggi adalah 
seorang budak (pelayan;), ditambah paka
ian dan nafkah pemberian . Jumlah peten
gahannya adalah baju besi ditambah kele
dai dan mantel. Sedang jumlah terendah
nya adalah yang nilainya dibawah itu. Ibn 
Muhayriz berpendapat bahwa nilai mut’ah 
yang harus diserahkan pegawai adalah 
tiga dinar dan untuk para budak juga ada 
kewajiban mut’ahnya. Menurut alHasan 
dan Imam Malik, hak mut’ah itu dipenuhi 
sesuai dengan kemampuan suami; bisa 
jadi dengan beberapa lembar atau selem
bar kain atau dengan nafkah saja. Karena 
seperti itulah yang dikehendaki alQur’an; 
tidak menentukan batasnya. AlHasan bin 
‘Ali memberikan mut’ah sebanyak dua pu
luh ribu (dirham) ditambah beberapa kan
tong besar madu; girbah, tempat air dari 
kulit kambing). Qadhi Syrayh memberikan 
mut’ah sebanyak lima ratus dirham.

Menurut pendapat lain, dalam pe
nentuan jumlah mut’ah itu juga harus 
memperhatikan kondisi si isteri. Ulama 
Syâfi’iyyaħ mengatakan kalau yang diper
hatikan itu hanya kondisi si suami, yang 
bisa jadi memiliki dua orang isteri yang 
berbeda (terhormat dan biasa saja) den
gan tidak menyebutkan maharnya. Kalau 
keduanya dicerai sebelum dukhul, maka 
konsekwensinya keduanya memiliki hak 
mut’ah dengan nilai yang sama. Hal ini 
tidak sejalan dengan kehendak ayat yang 

menegaskan mut’ah itu harus diberikan 
dengan cara yang ma’ruf. Dalam kondisi 
ini, mestinya mut’ah bagi kedua perem
puan (isteri) tersebut adalah jumlah paling 
rendah dari mahr al-mitsil yang ada di ke
luarganya. Menurut ulama ahl alra`y, bagi 
perempuan yang menikah dnegan mahr 
almusamma dan ditalak sebelum dukhul, 
mut’ahnya hanyalah setengah dari mahr 
almitsil yang ada di keluarganya. 

E. Batas Waktu Penyerahan 
Mut’ah 
AlQurthubiy menyebutkan bahwa kalau 

si isteri tidak mengetahui bahwa ia memiliki 
hak mut’ah, dan tidak menrimanya, sampai 
berlalu beberapa tahun, maka mut’ah itu har
us diserahkan kepadanya, meskipun ia telah 
menikah. Kalau ia telah meninggal, mut’ah 
itu harus diserahkan kepada ahli warisnya. 
Akan tetapi menurut riwayat yang berasal 
dari Ibn alMawaz yang berasal dari Ibn al
Qasim, hak si isteri gugur dengan kematian
nya itu. Karena mut’ah itu harus diserahkan 
kepada isteri yang ditalak, dan ia telah kehi
langan hak itu dengan kematian yang dia
laminya. Logika yang digunakan pendapat 
pertama adalah bahwa mut’ah itu adalah ke
wajiban yang bersifat tetap terhadap suami, 
dan ketika si isteri meninggal dunia, maka 
hak itu berpindah kepada ahli warisnya, 
sama seperti berbagai hak lainnya. Hal ini 
didasarkan pada pendapat yang mengatakan 
bahwa mahar itu adalah wajib.
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Seperti disebutkan secara jelas dalam 
surat alBaqaraħ [2] ayat 236 di atas, ses
ungguhnya ayat itu juga memerintahkan 
para suami untuk memberikan mut’ah ke
pada isteri yang dicerai sebelum dukhul. 

Akan tetapi dalam hal ini para ulama ber
beda pendapat. Penejasan lebih rinci ten
tang hal ini akan dikemukakan pada bab 
selanjutya. 
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A.  Pengertian
Secara bahasa, muzaraah berarti mua

malah atas tanah dengan sebagian yang 
keluar sebagian darinya. Dan secara istilah 
muzara`ah berarti memberikan tanah kepa
da petani agar dia mendapatkan bagian dari 
hasil tanamannya. Misalnya sepertiga, seper
dua atau lebih banyak atau lebiih sedikit dari 
itu.

B.  Dasar Pensyari`atan 
Muzara`ah adalah salah satu bentuk 

ta`awun (kerja sama) antar petani (buruh 
tani) dan pemilik sawah. Serigkali kali ada 
orang yang ahli dalam masalah pertanian 
tetapi dia tidak punya lahan, dan seba
liknya banyak orang yang punya lahan 
tetapi tidak mampu menanaminya. Maka 
Islam mensyari`atkan muzara`ah sebagai 
jalan tengah bagi keduanya.

Itulah yang telah dicontohkan oleh 
Rasulullah dan mentradisi di tengah para 
sahabat dan kaum muslimin setelahnya. 
Ibnu `abbas mencerikana bahwa Rasulu
lah saw bekerja sama (muzaraah) dengan 

MUZARAAH penduduk Khaibar untuk berbagi hasil 
atas panenan, makanan dan buahbuahan. 
Bahkan Muhammad Albakir bin Ali bin 
AlHusain mengatakan bahwa tidak ada 
seorang muhajirin yang berpindah ke Ma
dinah kecuali mereka bersepakat untuk 
membagi hasil pertanian sepertiga atau 
seperempat.

Para sahabat yang tercatat melaku
kan muzara`ah antara lain adalah Ali bin 
Abi Thalib, Sa`ad bin Malik, Abdullah bin 
Mas`ud dan yang lainnya. Bahkan Umar 
bin Abdul Aziz pun yang hidup di masa 
berikutnya memiliki pemasukan dari bagi 
hasil.

C.  Pendapat yang Melarang
Dan telah datang satu masalah dalam 

hal ini, yaitu munculnya hadis tentang 
muzara`ah dari Rafi` bin Khudaij yang 
mengatakan bahwa Rasulullah SAW telah 
melarang dilakukannya muzara`ah setelah 
sebelumnya ia memperbolehkannya, den
gan dalil hadis yang menceritakan bahwa 
telah datang kepada Rasulullah dua orang 
yang berselisih tentang muzara`ah yang 
mereka lakukan hingga menjadikan mer
eka berusaha untuk saling membunuh, 
maka untuk permasalahan mereka ini Ra
sulullah berkata bahwa kalau demikaian 
halnya yang terjadi maka sebaiknya mer
eka tidak melakukannya (muzara`ah).

Zaid bin Tsabit meriwayatkan, bahwa 
ada dua orang yang sedang bertengkar ten
tang masalah tanah, kemudian mengadu
kannya kepada Nabi, maka jawab Nabi, 
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“Kalau ini persoalanmu, maka janganlah 
kamu menyewakan tanah.” (RiwayatAbu 
Daud)

Jadi masingmasing dari pemilik ta
nah dan penyewa, harus ada sikap toleransi 
(tasamuh) yang tinggi. Misalnya si pemilik 
tanah jangan minta terlalu tinggi dari ha
sil tanahnya itu. Begitu juga sebaliknya si 
penyewa jangan merugikan pihak pemilik 
tanah.

Dan pendapat yang mengatakan bah
wa hukum muzara`ah ini termasuk akad 
yang terlarang telah dibantah oleh Zaid bin 
Tsabit dengan mengatakan bahwa ia lebih 
mengetahui tentang hadits Rasulullah dari 
pada Rafi` bin Khudaij. Lebih lanjutnya 
dia menjelaskan bahwa banyak sahabat 
Nabi yang melakukan muzara`ah. Dengan 
adanya bantahan dari Zaid ini, maka telah 
jelas bahwa tidak ter jadi nasakh dalam hu
kum diperbolehkannya muzara`ah.

Ibnu Abbas ra. meriwayatkan bah
wa larangan Rasulullah SAW tentang 
muzara`ah dalam hal ini bersifat kasuistik, 
di mana beliau memandang bahwa orang 
tersebut kurang tepat dalam melakukan 
akad muzara`ah, sehingga larangan itu bu
kan berarti melarang hukum muzara`ah 
secara hukum, melainkan arahan beliau 
kepada orang seseorang tertentu untuk 
menggunakan sistem lain yang lebih tepat.

Siapa yang punya lahan, hendaklah di-
tanaminya atau diberikannya kepada sau-
daranya. Namun bila dia menolak, hendak-
lah dia mengambil tanahnya.(HR. Bukhari 
dan Muslim)

Kami tidak memandang bahwa di da-
lam muzara`ah itu ada larangan, hingga 
aku mendengar Rafi` bin Khudaij berkata 
bahwa Rasulullah SAW melarangnya. Maka 
aku bertanya kepada Thawus dan beliau 
berkata,”Orang yang paling mengerti da-
lam masalah ini telah memberitahukan ku 
(maksudnya Ibnu Abbas ra),”Sesunguhnya 
Rasulullah SAW tidak melarang muzara`ah, 
beliau hanya berkata,”Memberikan tanah 
kepada seseorang lebih baik dari pada me-
minta pajak tertentu.” (HR. Bukhari, Ah
mad, Abu Daud, Nasai dan Ibnu Majah)

D. Bentuk Muzara`ah yang 
Terlarang
Muzara`ah dibenarkan apabila dis

epakati pembagian hasil antara pemilik 
lahan dengan tenaga petani. Misalnya, 
petani mendapat 60% dari nilai total hasil 
panen, sedangkan pemilik lahan mendapat 
40% sisanya. Bentuk seperti ini dihalalkan 
dan telah dicontohkan oleh Nabi Muham
mad SAW dan para shahabat hingga gen
erasi berikutnya.

Adapun bentuk muzara`ah yang di
haramkan adalah bila bentuk kesepakatan
nya tidak adil. Misalnya, dari luas 1.000 m 
persegi yang disepakati, pemilik lahan me
netapkan bahwa dia berhak atas tanaman 
yang tumbuh di area 400 m tertentu. Se
dangkan tenaga buruh tani berhak atas ha
sil yang akan didapat pada 600 m tertentu.

Perbedaannya dengan bentuk muza
ra`ah yang halal di atas adalah pada cara 
pembagian hasil. Bentuk yang boleh ada
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lah semua hasil panen dikumpulkan ter
lebih dahulu, baru dibagi hasil sesuai 
prosentase. Sedangkan bentuk yang kedua 
dan terlarang itu, sejak awal lahan sudah 
dibagi dua bagian menjadi 400 m dan 600 
m. Buruh tani berkewajiban untuk mena
nami kedua lahan, tetapi haknya terbatas 
pada hasil di 600 m itu saja. Sedangkan 
apapun yang akan dihasilkan di lahan sa
tunya lagi yang 400 m, menjadi hak pemi
lik lahan.

Cara seperti ini adalah cara muzaraah 
yang diharamkan. Inti larangannya ada 
pada masalah gharar. Sebab boleh jadi 
salah satu pihak akan dirugikan. Misalnya, 
bila panen dari lahan yang 400 m itu ga
gal, maka pemilik lahan akan dirugikan. 
Sebaliknya, bila panen di lahan yang 600 
m itu gagal, maka buruh tani akan dirugi
kan. Maka yang benar adalah bahwa hasil 
panen keduanya harus disatukan terlebih 
dahulu, setelah itu baru dibagi hasil sesuai 
dengan perjanjian prosentase.

Bentuk muzara`ah yang terlarang ini 
adalah seseorang memberikan persyaratan 
kepada orang yang mengerjakan tanahnya; 
yaitu dengan ditentukan tanah dan se
wanya dari hasil tanah baik berupa takaran 
ataupun timbangan. Sedang sisa daripada 
hasil itu untuk yang mengerjakannya atau 
masih dibagi dua lagi misalnya.

Rasulullah SAW menetapkan keadilan 
dalam masalah ini, yaitu kedua belah pihak 
bersekutu dalam hasil tanah itu, sedikit atau
pun banyak. Tidak layak kalau di satu pihak 
mendapat bagian tertentu yang kadangka

dang suatu tanah tidak menghasilkan lebih 
dari yang ditentukan itu. Dalam keadaan 
demikian, maka pemilik tanah berarti akan 
mengambil semua hasil, sedang di lain pihak 
menderita kerugian besar. Dan kadangka
dang pula, suatu tanah yang ditentukan itu 
tidak menghasilkan apaapa, sehingga den
gan demikian dia samasekali tidak menda
pat apaapa, sedang di lain pihak (penyewa) 
memonopoli hasil.

Oleh karena itu seharusnya masing
masing pihak mengambil bagiannya itu 
dari hasil tanah dengan suatu perband
ingan yang disetujui bersama. Jika hasil
nya itu banyak, maka kedua belah pihak 
akan ikut merasakannya, dan jika hasilnya 
sedikit, keduaduanya pun akan mendapat 
sedikit pula. Dan kalau samasekali tidak 
menghasilkan apaapa, maka keduaduan
ya akan menderita kerugian. Cara ini lebih 
menyenangkan jiwa kedua belah pihak.

Diriwayatkan dari jalan Rafi` bin Khad-
ij, ia berkata: “Kami kebanyakan pemilik 
tanah di Madinah melakukan muzara`ah, 
kami menyewakan tanah, satu bagian dari-
padanya ditentukan untuk pemilik tanah... 
maka kadang-kadang si pemilik tanah itu 
ditimpa suatu musibah sedang tanah yang 
lain selamat, dan kadang-kadang tanah yang 
lain itu ditimpa suatu musibah, sedang dia 
selamat, oleh karenanya kami dilarang. (HR 
Bukhari).

Di zaman Nabi orang-orang biasa me-
nyewakan tanah yang dekat sumber dan 
yang berhadapan dengan parit-parit dan 
beberapa macam tanaman, maka yang ini 
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rusak dan yang itu selamat; yang ini sela-
mat dan yang itu rusak, sedang orang-orang 
tidak melakukan penyewaan tanah kecuali 
demikian, oleh karena itu kemudian dila-
rangnya.” (HR Muslim)

Rasulullah s.a.w. bertanya kepada 
para sahabat, “Apa yang kamu perbuat ter-
hadap tanam-tanamanmu itu?” Mereka 
menjawab:,”Kami sewakan dia dengan 1/4 
dan beberapa wasag dari korma dan gan-
dum.” Maka jawab Nabi, “Jangan kamu 
berbuat demikian.” (Riwayat Bukhari)

Maksud hadis ini, yaitu mereka me
netapkan ukuran tertentu yang mereka 
ambilnya dari hasil tanah itu, kemudian 
membagi sisanya bersama orangorang 
yang menanaminya, untuk ini 1/4 dan un
tuk itu 3/4 misalnya.

Dari sini pula kita dapat mengetahui, 
bahwa Nabi sangat berkeinginan untuk 
mewujudkan keadilan secara merata da
lam masyarakatnya, serta menjauhkan se
mua hal yang menyebabkan pertentangan 
dan perkelahian di kalangan masyarakat 
Islam.

E.  Penyewaan Lahan
Semua yang kita bicarakan di atas 

adalah akad kerja sama atau bagi hasil atas 
suatu lahan pertanian. Hukumnya boleh 
asalkan tidak ada gharar.

Adapun bentuk lain dari pemanfaatan 
lahan adalah penyewaan lahan untuk jang
ka waktu tertentu. Akadnya bukan bagi 
hasil melainkan sewa tanah untuk digarap 
selama jangka waktu tertentu.

Misalnya seorang pemilik sawah yang 
punya lahan banyak bersepakat dengan 
pengusaha agrobisnis untuk mengadakan 
perjanjian sewa lahan. Cara ini bisa jadi 
lebih memudahkan, karena seberapapun 
hasil panen, tidak perlu dibagi dua. Yang 
penting, pengusaha agro bisnis itu sudah 
mengontrak lahan untuk jangka waktu 
tertentu. Misalnya untuk masa 10 tahun. 
Maka semua hasil pertanian di lahan terse
but selama masa 10 tahun menjadi hak 
penguasa tersebut. Namun sejak awal, 
penguasaha itu harus sudah menyepakati 
harga sewa menyewa lahan sesuai dengan 
permintaan pemiliknya.

Cara seperti ini di satu sisi bisa men
guntungkan kedua belah pihak. Si pengu
saha yang ahli sejak awal bisa memperhi
tungkan keuntungan besar dan tidak harus 
dibagi dengan pihak lain. Selain itu cara 
seperti ini juga memudahkan penghitun
gan. Di sisi lain, pemilik lahan pun akan 
diuntungkan, karena sejak awal sudah ada 
pemasukan uang yang pasti dan biasanya 
sewa menyewa itu dibayarkan di awal.

Bentuk penyewaan lahan ini kalau 
dikembangkan, bisa saja tidak terbatas 
pada lahan pertanian, tetapi lahan usaha, 
perkantoran, rumah tinggal dan seterus
nya.

F.  Implikasi atau dampak dari 
sistem muzara’ah
Diterapkannya bagi hasil sistem muza-

ra’ah berdampak pada sektor pertumbuhan 
sosial ekonomi, seperti:
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1. Adanya rasa saling tolongmenolong 
atau saling membutuhkan antara pi
hakpihak yang bekerjasama.

2. Dapat menambah atau meningkatkan 
penghasilan atau ekonomi petani peng
garap maupun pemilik tanah.

3. Dapat mengurangi pengangguran.
4. Meningkatkan produksi pertanian 

dalam negeri.
5. Dapat mendorong pengembangan 

sektor riil yang menopong per–tum
buhan ekonomi secara makro.

G.  Berakhirnya Muzara’ah
Muzara’ah berakhir karena beberapa 

hal sebagai berikiut:
1. Jika pekerja melarikan diri, dalam 

kasus ini pemilik tanah boleh mem
batalkan transaksi berdasarkan penda

pat yang mengkategorikannya sebagai 
transaksi boleh (tidak mengikat). Jika 
berdasarkan pendapat yang mengkat
egorikannya transaksi yang mengikat, 
seorang hakim memperkerjakan orang 
lain yang menggantikannya.

2. Pekerja tidak mampu bekerja. Dalam 
hal ini, pemilik lahan boleh memperk
erjakan orang lain yang menggantikan
nya dan upah menjadi haknya karena ia 
mengerjakan pekerjaan.

3. Jika salah satu dari pihak meninggal 
dunia atau gila, berdasarkan penda
pat yang mengkategorikannya sebagai 
transaksi yang mengikat, maka ahli 
waris atau walinya yang mengganti
kan posisinya.

4. Adanya kesepakatan kedua belah pihak 
untuk mengakhiri dengan kerelaan.
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N

NAFKAH

A.    Pengetian Nafkah
Secara etimologi, nafkah berasal dari bahasa 

Arab yakni dari suku kata anfaqa – yunfiqu- in-
faqan . Dalam kamus 
Arab-Indonesia, secara etimologi kata 
nafkah diartikan dengan “ pembelanjaan 
Dalam tata bahasa Indonesia kata nafkah 
secara resmi sudah dipakai dengan arti 
pengeluaran.

Dalam kitab-kitab fiqh pembahasan 
nafkah selalu dikaitkan dengan pembahasan 
nikah, karena nafkah merupakan konsekue-
nsi terjadinya suatu aqad antara seorang pria 
dengan seorang wanita. (tanggung jawab se-
orang suami dalam rumah tangga/keluar-

ga), sebagaimana yang diungkapkan oleh 
al- Syarkawi :

 “Ukuran makanan tertentu yang 
diberikan (menjadi tanggungan) oleh sua-
mi terhadap isterinya, pembantunya, orang 
tua, anak budak dan binatang ternak sesuai 
dengan kebutuhannya” . 

Defenisi yang dikemukakan oleh al-
Syarkawi di atas belum mencakup semua 
bentuk nafkah yang dijelaskan dalam ayat 
dan sunnah Rasul. Wahbah al-Zuhaili 
menjelaskan pengertian nafkah sebagai 
berikut :

“Nafkah Yaitu mencukupi kebutuhan 
orang yang menjadi tanggungannya beru-
pa makanan, pakaian dan tempat ting-
gal” Mencermati beberapa definisi serta 
batasan tersebut di atas dapat dipahami, 
bahwa nafkah itu adalah pengeluaran yang 
biasanya dipergunakan oleh seseorang un-
tuk orang yang menjadi tanggungannya 
dalam memenuhi kebutuhan hidup, baik 
berupa pangan, sandang ataupun papan 
dan lainnya dengan sesuatu yang baik.
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B.   Dasar Hukum Nafkah
Adapun dasar hukum tentang eksis-

tensi dan kewajiban nafkah terdapat dalam 
beberapa ayat Al-Qur’an, hadis Rasulullah, 
kesepakatan para imam madzhab maupun 
UU yang ada di Indonesia, diantaranya 
adalah:

1.   Surat Ath-Thalaq ayat 6-7

“Tempatkanlah mereka (para isteri) 
dimana kamu bertempat tinggal menurut 
kemampuanmu dan janganlah kamu me-
nyusahkan mereka untuk menyempitkan 
hati mereka karena ingin utuk menyem-
pitkan mereka. Jika mereka hamil berikan 
mereka belanja sampai lahir kandungan 
mereka. Jika mereka menyusukan untuk-
mu (anakmu) berilah upah (imbalannya). 
Bermusyawarahlah kamu dengan sebaik-
baiknya.Tetapi jika kamu kepayahan hen-
daklah (carilah) perempuan lain yang akan 
menyusukannnya”(6) “Hendaklah orang 

yang mampu memberi nafkah menurut ke-
mampuannya. Dan orang yang disempitkan 
(kekurangan) rezkinya hendaklah memberi 
nafkah sesuai dengan apa yang dikarunia-
kan Allah kepadanya, Allah tidak memberi-
kan beban kepada seseorang kecuali sesuai 
dengan apa yang diberikan Allah. Semoga 
Allah akan memberikan kelapangan setelah 
kesempitan”(7)

Dalam ayat dapat kita pahami bahwa:
a. Suami wajib memberikan istri tempat 

berteduh dan nafkah lainnya.
b. Istri harus mengikuti suami dan ber-

tempat tinggal di tempat suami. Be-
sarnya kewajiaban nafkah tergantung 
pada keleluasaan suami. Jadi pembe-
rian nafkah berdasarkan atas kesang-
gupan suami bukan permintaan istri.
Al-Qurthubi berpendapat bahwa fir-

man Allah maksudnya adalah; hendaklah 
suami memberi nafkah kepada isterinya, 
atau anaknya yang masih kecil menurut 
ukuran kemampuan baik yang mempu-
nyai kelapangan atau menurut ukuran mis-
kin andaikata dia adalah orang yang tidak 
berkecukupan. Jadi ukuran nafkah ditentu-
kan menurut keadaan orang yang memberi 
nafkah, sedangkan kebutuhan orang yang 
diberi nafkah ditentukan menurut kebiasaan 
setempat. Sedangkan yang dimaksud den-
gan  adalah bahwa perintah untuk memberi 
nafkah tersebut ditujukan kepada suami 
bukan terhadap isteri. Adapun maksud ayat 
adalah bahwa orang fakir tidak dibebani un-
tuk memberi nafkah layaknya orang kaya da-
lam memberi nafkah.
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2.   Hadits Nabi yang diriwayatkan oleh 
Aisyah R.A

“Dari Aisyah beliau berkata:” Hind-
un putri ‘Utbah isteri Abu Sufyan masuk 
menghadap Rasulullah SAW seraya berkata 
: Ya Rasulullah sesungguhnya Abu Sufyan 
adalah seorang lelaki yang kikir. Dia tidak 
memberikan saya nafkah yang cukup untuk 
saya dan anak-anakku selain apa yang saya 
ambil dari sebagian hartanya tanpa setahu-
nya. Apakah saya berdosa karena perbua-
tanku itu ? Lalu Rasul Saw. bersabda: “Am-
billah olehmu sebagian dari hartanya den-
gan cara yang baik secukupnya untukmu 
dan anak-anakmu.” (HR.Muslim)

Hadis tersebut jelas menyatakan 
bahwa ukuran nafkah itu relatif, jika ke-
wajiban nafkah mempunyai batasan dan 
ukuran tertentu Rasulullah SAW. akan 
memerintahkan Hindun untuk mengam-

bil ukuran nafkah yang dimaksud, tetapi 
pada saat itu Rasulullah hanya memer-
intahkan Hindun untuk mengambil se-
bagian harta suaminya dengan cara baik 
dan secukupnya. Ibnu Rusyd dalam kitab-
nya Bidayah Al-Mujtahid mengemukakan 
pendapat Imam Malik dan Abu Hanifah 
tentang ukuran nafkah ini bahwa besarnya 
nafkah tidak ditentukan oleh syara’, akan 
tetapi berdasarkan keadaan masing-mas-
ing suami-isteri dan hal ini akan berbe-
da–beda berdasarkan perbedaan tempat, 
waktu dan keadaan.

3.  Kesepakatan Imam Madzhab
Empat Imam Fiqih madzhab sepekat 

menetapkan bahwa hukum memberikan 
nafkah keluarga adalah wajib bagi suami. 
Ketetpan ini bisa kit baca dalam kitab fiqih, 
antara lain dalam kitab Rahmatul Ummah 
Fikhtilafil A’immah  Juz II halaman 91 

“Para Imam yang empat sepakat me-
netapkan wajibnya suami memberikan 
nafkah bagi anggota keluarga yang dikepal-
ainya, seperti orang tua, istri dan anak yang 
masih kecil”

Kalimat yang sama juga disebutkan 
dalam kitab Mizanul Kubra Juz II halaman 
138. Keduamya sama-sama mencontoh-
kan bahwa anggota keluarga tidak sekedar 
istri, melainkan juga anak yang masih kecil 
(belum mampu mencari nafkah sendiri) 
dan orang tua (yang sudah tidak mampu 
mencari nafkah lagi). Hal ini lebih men-
egaskan bahwa semua orang yang ada di 
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dalam kekuasaan suami, termasuk pem-
bantu ataupun buadk, adalah anggota yang 
nafkahnya menjadi tanggungan suami.

Sebagai kewajiban, maka setiap suami 
muslim harus mencukupi nafkah keluarga 
itu sesuai dengan kemampuannya. Jika dia 
menjalankannya dengan baik, maka Allah 
akan memberikan pahala. Dan jika dia men-
inggalkan atau melalaikannya maka dia ber-
dosa dan akan mendapat siksa dari Allah .

4.   Undang-undang yang ada di Indo-
nesia
Mengenai nafkah sudah tercantum 

dalam Undang-undang RI nomor 1 tahun 
1974 Bab VI mengenai Hak dan Kewajiban 
Suami Istri Pasal 34 ayat 1 sampai 3 yang 
berbunyi:
a. Suami wajib melindungi istrinya dan 

memberikan segala keperluan hidup 
berumah tangga sesuai dengan kemam-
puannya.

b. Istri wajib mengatur urusan rumah 
tangga sebaik-baiknya.

c. Jika suami atau istri melalaikan kewa-
jiban masing-masing dapat mengaju-
kan gugatan kepada pengadilan.

C.  Macam-macam Nafkah
Menurut jenisnya nafkah dibagi men-

jadi dua yaitu Pertama, nafkah lahir yang 
bersifat materi seperti sandang, pangan, 
papan dan biaya hidup lainnya termasuk 
biaya pendidikan anak. Kedua nafkah batin 
yang bersifat non-materi seperti hubungan 

intim, kasih sayang,perhatian dan lain-
lain.  

Menurut objeknya, Nafkah ada dua 
macam yaitu: 
1. Nafkah untuk diri sendiri. Agama Islam 

mengajarkan agar nafkah untuk diri sen-
diri didahulukan daripada nafkah untuk 
orang lain. Diri sendiri tidak dibenar-
kan menderita, karena mengutamakan 
orang lain.

2. Nafkah untuk orang lain karena hubun-
gan perkawinan dan hubungan kekeraba-
tan. Setelah akad nikah, maka suami wajib 
memberi nafkah kepada istrinya paling 
tidak kebutuhan pokok sehari-hari seperti 
sandang, pangan dan papan.

D.  Kadar Nafkah
Kadar Nafkah yang paling ideal diberi-

kan oleh para suami kepada segenap keluar-
ganya adalah cukup, Tetapi, ketentuan cukup 
ini sangat bervariasi dan relatif apalagi jika 
dilihat dari selera pihak yang diberi yang 
notabene manusia itu sendiri memilliki sifat 
dasar tidak pernah merasa cukup.

Kaitannya dengan kadar nafkah ke-
luarga, Islam tidak mengajarkan untuk 
memberatkan para suami dan juga tidak 
mengajarkan kepada anggota keluarga 
untuk gemar menuntut. Sehungga kadar 
cukup itu bukan ditentukan dari pihak ke-
luarga yang diberi, melainkan dari pihak 
suami yang memberi. Kecukupan disesui-
kan dengan kemampuan suami, tidak ber-
lebihan dan tidak terlalu kikir.
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E.   Syarat-syarat Wajib Nafkah
Perkawinan yang telah memenuhi 

rukun dan syarat menyebabkan timbul-
nya hak dan kewajiban. Artinya istri ber-
hak mendapatkan nafkah sesuai dengan 
ketentuan ayat dan hadis sebagaimana 
telah penulis kemukakan sebelumnya. 
Para ulama sepakat bahwa setelah ter-
jadinya akad nikah istri berhak mendap-
atkan nafkah. Hanya saja ulama berbeda 
pendapat ketika membahas apakah hak 
nafkah itu diperoleh ketika terjadi akad 
atau ketika istri telah pindah ke tempat 
kediaman suami. 

Sedangkan Syafi’i dalam qaul jadid, 
Malikiyah dan Hanabilah mengungkap-
kan bahwa istri belum mendapatkan hak 
nafkahnya melainkan setelah tamkin, sep-
erti istri telah menyerahkan diri kepada 
suaminya. Sementara itu sebagian ulama 
muta’akhirin menyatakan bahwa istri baru 
berhak mendapatkan hak nafkah ketika is-
tri telah pindah ke rumah suaminya.

Terjadinya perbedaan pendapat 
ulama dalam hal kapankah seorang istri 
berhak atas nafkah dari suaminya dikar-
enakan ayat dan hadis tidak menjelaskan 
secara khusus syarat-syarat wajib nafkah 
istri. Oleh karena itu tidak ada ketentuan 
secara khusus dari nabi SAW mengenai hal 
tersebut sehingga di kalangan ulama terda-
pat perbedaan pendapat dalam menetap-
kan syarat-syarat wajibnya seseorang istri 
mendapatkan nafkah.

Menurut jumhur ulama suami wajib 
memberikan nafkah istrinya apabila: Istri 
menyerahkan diri kepada suaminya seka-
lipun belum melakukan senggama; Istri 
tersebut orang yang telah dewasa dalam 
arti telah layak melakukan hubungan seng-
gama, perkawinan suami istri itu telah me-
menuhi syarat dan rukun dalam perkaw-
inan; Tidak hilang hak suami untuk mena-
han istri disebabkan kesibukan istri yang 
dibolehkan agama.

Maliki membedakan syarat wajib nafkah 
istri setelah dan belum disenggamai. Syarat 
nafkah sebelum disenggamai adalah: Mem-
punyai kemungkinan untuk disenggamai. 
Apabila suami mengajak istrinya melakukan 
hubungan suami isteri namun istri menolak, 
maka
1. istri tidak layak untuk menerima 

nafkah.
2. Istri layak untuk disenggamai. Apabila 

istri belum layak disenggamai seperti 
masih kecil maka ia berhak menerima 
nafkah.

3. Suami itu seorang laki-laki yang te-
lah baligh. Jika suami belum baligh 
sehinggga belum mampu melakukan 
hubungan suami istri secara sem-
purna maka ia tidak wajib membayar 
nafkah.

4. Salah seorang suami atau istri tidak 
dalam keadaan sakratul maut ketika 
akan diajak bersenggama.
Selanjutnya syarat wajib nafkah bagi 
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istri yang telah disenggamai adalah per-
tama : Suami itu mampu. Apabila suami 
tidak mampu maka selama ia tidak mam-
pu maka ia tidak wajib membayar nafkah 
istrinya. Kedua : Istri tidak menghilangkan 
hak suami untuk menahan istri dengan 
alasan kesibukan istri yang dibolehkan 
agama.

F.  Gugurnya Hak Nafkah
Konsekuensi akad perkawinan yang 

sah suami berkewajiban memberi nafkah 
kepada isterinya. Hak mendapatkan 
nafkah isteri hanya didapat apabila syarat-
syarat untuk mendapatkan hak seperti di-
uraikan diatas telah terpenuhi, serta isteri 
terhindar dari hal-hal yang menyebabkan 
gugurnya hak nafkah tersebut.

Berkaitan dengan gugurnya hak 
nafkah berikut ini akan dijelaskan beber-
apa hal yang menyebabkan gugurnya hak 
nafkah isteri. Adapun penyebab gugur hak 
nafkah tersebut adalah sebagai berikut :

1.   Nusyuz 
Kata nusyuz merupakan bentuk ja-

mak ( plural ) dari nusyz yang secara eti-
mologi berarti dataran tanah yang lebih 
tinggi atau tanah bukit sesuai dengan 
pengertian ini, maka wanita yang nusyuz 
menurut pengertian bahasa berarti wanita 
yang merasa lebih tinggi dari suaminya, se-
hingga tidak mau terikat dengan kewajiban 
patuh terhadap suami. Dari pengertian 
ini pula selanjutnya dipahami pengertian 

nusyuz secara umum yaitu sikap angkuh, 
tidak patuh seseorang dengan tidak berse-
dia menunjukkan loyalitas kepada pihak 
yang wajib dipatuhinya Kata nusyuz secara 
resmi telah dipakai dalam tata bahasa In-
donesia yang secara terminologi berarti : 
perbuatan tidak taat dan membangkang 
seorang istri terhadap suaminya (tanpa 
alasan) yang dibenarkan hukum (Islam).

2.   Wafat salah seorang suami istri.
Nafkah isteri gugur sejak terjadi ke-

matian suami, kalau suami meninggal 
sebelum memberikan nafkah maka istri 
tidak dapat mengambil nafkah dari harta 
suaminya. Dan jika istri yang meninggal 
dunia terlebih dahulu, maka ahli warisnya 
tidak dapat mengambil nafkah dari harta 
suaminya.

3.  Murtad
Apabila seorang istri murtad maka 

gugur hak nafkahnya karena dengan kelu-
arnya istri dari Islam mengakibatkan terh-
alangnya suami melakukan senggama den-
gan istri tersebut. Jika suami yang murtad, 
maka hak nafkah istri tidak gugur karena 
halangan hukum untuk melakukan persen-
ggamaan timbul dari pihak suami padahal 
kalau ia mau menghilangkan halangan hu-
kum tersebut dengan masuk kembali ke 
dalam Islam, dia bisa melakukannya.

4.  Talak 
Berkaitan dengan talak, para ulama 

sepakat bahwa hak nafkah bagi isteri hany-



Ensiklopedia Mengenal Islam 711

Daftar Bacaan
Al- Munjid fi Al – Lughat wa Al-i`lam , (Beirut:al-Maktabah al – Syirkiyah , 1986)
Munawir, Ahmad Warson. Kamus Al Munawwir, (Yogyakarta:Pondok Pesantren al– Munawwir, 1984)
Departemen Pendidikan Nasional ,Kamus Besar Bahasa Indonesia , (Jakarta, Balai Pustaka, 2002)
RI, Departemen Agama. Al-Qur’an dan Terjemahannya ,
Hakim, Rahmat. Hukum Pernikahan Islam,  (Bandung: Pustaka Setia, 2000)
Al-Qurthubi, Muhammad. Al-Jami’ li Ahkam Al-Quran, (Beirut: Dar-al-Ihya li Tirkah al-Arabi, 1985)
Muslim, Imam. Shohih Muslim. Juz 9
Rusyd, Ibnu. Bidayah al-Mujtahid, Penerjemah; M.A. Abdurrahman, (Semarang: Asy-Syifa’, 1990)
Halim, M.Nipan Abdul. Membahagiakan Istri sejak Malam Pertama, (Yogyakarta:Pustaka 

Pelajar,2002)
Hasan, M. Ali. Pedoman Berumah Tangga dalam Islam, (Jakarta: Siraja, 2006)
Al-Zuhaili, Wahbah. Al-Fiqh Al-Islami wa Adillatuhu, (Suriah : Dar al-Fikr bi Damsyiq, 2002)
Al-Maraghi, Ahmad Mustafa. Tafsir Al-Maraghi. Juz IV (Semarang:PT. Karya Toha Putra,1993)

alah selama isteri masih dalam masa id-
dah. Adapun setelah habis masa iddah 
tidak satu pun dalil yang mengungkapkan 
bahwa suami masih tetap berkewajiban 

memberi nafkah bekas istrinya. Hal ini 
bisa dipahami kenapa setelah habisnya 
masa iddah isteri tidak berhak lagi untuk 
menerima nafkah dari suami.
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A.  Pengertian Najis
Najis adalah sesuatu yang dianggap 

kotor oleh orang yang memiliki tabi’at 
yang selamat (baik) dan selalu menjaga 
diri darinya. Apabila pakaian terkena na-
jis –seperti kotoran manusia dan kencing- 
maka harus dibersihkan. 

Perlu dibedakan antara najis dan ha-
dats. Najis kadang kita temukan pada ba-
dan, pakaian dan tempat. Sedangkan ha-
dats terkhusus kita temukan pada badan. 
Najis bentuknya konkrit, sedangkan hadats 
itu abstrak dan menunjukkan keadaan ses-
eorang. Ketika seseorang selesai berhubun-
gan badan dengan istri (baca: jima’), ia da-
lam keadaan hadats besar. Ketika ia kentut, 
ia dalam keadaan hadats kecil. Sedangkan 
apabila pakaiannya terkena air kencing, 
maka ia berarti terkena najis. Hadats kecil 
dihilangkan dengan berwudhu dan hadats 
besar dengan mandi. Sedangkan najis, 
asalkan najis tersebut hilang, maka sudah 
membuat benda tersebut suci. Mudah-
mudahan kita bisa membedakan antara 
hadats dan najis ini. 

NAJIS B.  Pembagian Najis 
Najis dalam bahasa Arab ada dua pe-

nyebutannya. Pertama : Najas, maknanya 
adalah benda yang hukumnya najis. Kedua 
: Najis, yang maknanya adalah sifat najis-
nya. 

An-Najasah (najis) itu lawan dari 
Thaharah yang maknanya kesucian. Para 
ulama telah membagi najis itu menjadi 
sekian jenis kelompok. Ada yang men-
gelompokkannya berdasarkan hukum dan 
hakikat. Ada juga yang membaginya ber-
dasarkan levelnya antara berat, ringan dan 
sedang. Ada juga yang membaginya ber-
dasarkan wujudnya yang cair atau padat. 
Dan juga ada yang membaginya berdasar-
kan yang terlihat dan tidak terlihat. 

1.  Najis Hakiki dan Hukmi 
a. Najis Hakiki adalah najis yang selama 

ini kita pahami, yaitu najis yang ber-
bentuk benda yang hukumnya najis. 
Misalnya darah, kencing, tahi (ko-
toran manusia), daging babi. Dalam 
bab tentang najasah, najis jenis inilah 
yang kita bahas, bukan najis hukmi. 

b. Najis Hukmi maksudnya adalah ha-
dats yang dialami oleh seseorang. 
Misalnya, seorang yang tidak punya 
air wudhu itu sering disebut den-
gan dalam keadaan hadats kecil. Dan 
orang yang dalam keadaan haidh, ni-
fas atau keluar mani serta setelah ber-
hubungan suami istri, disebut dengan 
berhadats besar. 

2.  Najis Berat dan Ringan 
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a. Najis mugallazah (tebal), yaitu najis 
anjing. Benda yang terkena najis ini 
hendaklah dibasuh tujuh kali, satu 
kali diantaranya hendaklah dibasuh 
dengan air yang dicampur tanah. Sab-
da Rasul Saw.:”Cara mencuci bejana 
seseorang dari kamu apabila dijilat 
anjing, hendaklah dibasuh tujuh kali, 
slah satunya hendaklah dicampur 
dengan tanah.”(Riwayat Muslim)

b. Najis mukhaffafah (ringan), misalnya 
kencing anak laki-laki yang belum 
memakan makanan lain selain ASI. 
Cara mencuci benda yang kena najis 
ini cukup dengan memercikan air ke 
benda tersebut meskipun tidak men-
galir. Adapun kencing anak perem-
puan yang belum memakan makanan 
selain ASI. Cara mencucinya hendak-
lah dibasuh sampai air mengalir di atas 
benda yang kena najis,dan hilang zat 
najis dan sifat-sifatnya, sebagaimana 
mencuci kencing orang dewasa. Had-
ist Rasul Saw.:’Sesungguhnya Ummu 
Qais telah datang kepada Rasulullah 
Saw. Beserta bayi laki-lakinya yang 
belum makan makanan selain ASI. 
Sesampainya di depan Rasul Saw. Be-
liau dudukan anak itu dipangkuan be-
liau. Kemudian beliau dikencinginya, 
lalu beliau meminta air, lantas beliau 
percikan air itu pada kencing kanak-
kanak tadi, tetapi beliau tidak memba-
suh kencing itu.(Riwayat Bukhari dan 
Muslim). Sabda Rasul Saw : “Kencing 
kanak-kanak perempuan dibasuh se-

dangkan kencing kanak-kanak laki-
laki diperciki(Riwayat Tarmizi)

c. Najis mutawassithah(pertengahan)
, najis yang lain dari pada yang lain 
darikedua najis di atas. Najis ini ter-
bagi atas dua bagian:
a) Najis hukmiyah, yaitu yang kita 

yakini adanya , tetapi tidak nyata 
zat, bau, rasa dan warnanya, hal 
ini seperti kencing yang sudah 
lama kering, sehingga sifat-sifat-
nya telah hilang. Cara mencuci 
najis ini cukup dengan menga-
lirkan air diatas benda yang kena 
najis itu.

b) Najis ‘ainiyah, yaitu yang masih 
ada zat, warna, rasa dan baunya. 
Kecuali warna atau bau yang 
sangat sukar menghilangkannya, 
sifat ini dimaafkan. Cara men-
cuci najis ini hendaklah dengan 
menghilangkan zat, rasa , warna 
dan baunya.

C. Benda Yang Kenajisannya 
Disepakati Ulama

1.  Daging Babi 
Meski pun seekor babi disembelih 

dengan cara yang syar`i, namun dagingnya 
tetap haram dimakan karena daging itu 
najis hukumnya. 

Meskipun nash dalam Al-Quran Al-
Kariem selalu menyebut keharaman daging 
babi, namun kenajisannya bukan terbatas 
pada dagingnya saja, namun termasuk juga 
darahnya, tulangnya, lemaknya, kotorannya 
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dan semua bagian dari tubuhnya. 
Sesungguhnya Allah hanya meng–

haramkan bagimu bangkai, darah, daging 
babi, dan binatang yang disebut selain Al-
lah . Tetapi barangsiapa dalam keadaan 
terpaksa sedang dia tidak menginginkannya 
dan tidak melampaui batas, maka tidak ada 
dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.(QS. Al-
baqarah : 173)

Sesungguhnya Allah hanya meng–
haramkan atasmu bangkai, darah, daging 
babi dan apa yang disembelih dengan me-
nyebut nama selain Allah; tetapi barang-
siapa yang terpaksa memakannya dengan 
tidak menganiaya dan tidak pula melam-
paui batas, maka sesungguhnya Allah 
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang.
(QS. An-Nahl : 115). 

2.  Darah 
Darah manusia itu najis hukumnya, 

yaitu darah yang mengalir keluar dalam 
jumlah yang besar dari dalam tubuh. Maka 
hati, jantung dan limpa tidak termasuk 
najis, karena bukan berbentuk darah yang 
mengalir. 

Sedangkan hewan air (laut) yang ke-
luar darah dari tubuhnya secara banyak 
tidak najis karena ikan itu hukumnya tidak 
najis meski sudah mati. 

Sedangkan darah yang mengalir dari 
tubuh muslim yang mati syahid tidak ter-
masuk najis. 

3.  Air Kencing Manusia, Muntah dan 
Kotorannya. 

Kenajisan ketiga benda ini telah dis-
epakati oleh para ulama. Kecuali bila mun-
tah dalam jumlah yang sangat sedikit. Dan 
juga air kencing bayi laki-laki yang belum 
makan apapun kecuali susu ibunya. Dalil-
nya adalah hadits berikut ini 

Dari Ummi Qais ra bahwa dia datang 
kepada Rasulullah SAW dengan membawa 
anak laki-lakinya yang belum bisa makan. 
Bayi itu lalu kencing lalu Rasulullah SAW 
meminta diambilkan air dan beliau me-
mercikkannya tanpa mencucinya`. (HR. 
Bukhari 223 dan Muslim 287) 

Dari Ali bin Abi Thalib ra bahwa Ra-
sulullah SAW bersabda,`Kencing bayi laki-
laki itu cukup dengan memercikkanya saja. 
Sedangkan kencing bayi wanita harus di-
cuci”. Qatadah berkata,”Dan ini bila belum 
makan apa-apa, tapi bila sudah makan ma-
kanan, maka harus dicuci”. (HR. Tirmizi 
dan beliau menshahihkannya). (HR. Abu 
Daud, Ibnu Majah, Tirmizy dan Ahmad) 

4.  Nanah
Nanah adalah najis dan bila seseorang 

terkena nanah, harus dicuci bekas nanah-
nya sebelum boleh untuk melakukan iba-
dah yang mensyaratkan kesucian (wudhu` 
atau mandi). 

5.  Mazi dan Wadi
Mazi adalah cairan bening yang ke-

luar akibat percumbuan atau hayalan, ke-
luar dari kemaluan laki-laki biasa. Mazi 
itu bening dan biasa keluar sesaat sebelum 
mani keluar. Dan keluarnya tidak deras / 
tidak memancar. Mazi berbeda dengan 
mani, yaitu bahwa keluarnya mani diiringi 
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dengan lazzah atau kenikmatan (ejakulasi/
orgasme) sedangkan mazi tidak. 

Wadi adalah cairan yang kental ber-
warna putih yang keluar akibat efek dari 
air kencing. 

6.  Bangkai Hewan
Hewan yang mati menjadi bangkai hu-

kumnya najis, sehingga badan, pakaian atau 
tempat shalat yang terkena bangkai hewan 
harus disucikan. Untuk mensucikannya bisa 
dilakukan dengan mencucinya dengan air 
hingga hilang bau, warna dan rasanya. Da-
lam Al-Quran Al-Kariem Allah SWT berfir-
man tentang hukum bangkai

Sesungguhnya Allah hanya meng–
haramkan bagimu bangkai, darah, daging 
babi, dan binatang yang disebut selain Alla . 
Tetapi barangsiapa dalam keadaan terpak-
sa sedang dia tidak menginginkannya dan 
tidak melampaui batas, maka tidak ada 
dosa baginya. Sesungguhnya Allah Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.(QS. Al-
Baqarah : 173)

7.  Daging dan Susu Hewan Yang Ha-
ram Dagingnya
Para ulama sepakat mengatakan 

bahwa susu hewan itu haram selama dag-
ingnya haram. Misalnya susu anjing itu 
hukumnya haram, karena daging anjing 
juga haram. Demikian juga susu hewan 
buas (pemakan hewan/carnivora) lainnya, 
susunya menjadi haram lantaran daging-
nya haram dimakan.

8.  Potongan Tubuh Dari Hewan Yang 
Masih Hidup

Anggota tubuh hewan yang terlepas atau 
terpotong dari tubuhnya termasuk benda na-
jis dan haram hukumnya untuk dimakan. 

D. Benda Yang Kenajisannya 
Tidak Disepakati Ulama 

1.  Khamar 
Meski jumhur ulama mengatakan 

bahwa khamar itu hukumnya najis, namun 
ada sebagian dari mereka yang mengata-
kan bahwa khamar bukan termasuk najis. 
Sedangkan istilah najis yang ada dalam 
ayat Al-Quran Al-Kariem tentang khamar, 
bukanlah bermakna najis hakiki, melaink-
an najis secara maknawi. 

Hai orang-orang yang beriman, sesung-
guhnya khamar, berjudi, berhala, mengundi 
nasib dengan panah , adalah termasuk per-
buatan syaitan. Maka jauhilah perbuatan-
perbuatan itu agar kamu mendapat keberun-
tungan.(QS. Al-Maidah : 90) 

2.  Anjing
Sebagian ulama menghukumi anjing 

sebagai hewan yang najis berat (mughalla-
zhoh), bukan hanya air liurnya saja, tetapi 
juga seluruh tubuhnya. Namun ada se-
bagian ulama yang tidak menghukumi na-
jis anjing pada badannya, kecuali hanya air 
liurnya saja sebagai najis berat.

Lebih dalam tentang bagaimana per-
bedaan pendapat di kalangan ulama ten-
tang kenajisan anjing ini, kita bedah satu 
persatu sesuai apa yang terdapat dalam 
kitab-kitab fiqih rujukan utama. 
a.  Mazhab Al-Hanafiyah

Dalam mazhab ini, yang najis dari 
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anjing hanyalah air liurnya, mulutnya dan 
kotorannya. Sedangkan tubuh dan bagian 
lainnya tidak dianggap najis. Kedudukan-
nya sebagaimana hewan yang lainnya, 
bahkan umumnya anjing bermanfaat ban-
yak buat manusia. Misalnya sebagai hewan 
penjaga atau pun hewan untuk berburu. 
Mengapa demikian ? 

Sebab dalam hadits tentang najisnya 
anjing, yang ditetapkan sebagai najis hanya 
bila anjing itu minum di suatu wadah air. 
Maka hanya bagian mulut dan air liurnya 
saja (termasuk kotorannya) yang dianggap 
najis. 

Dari Abi Hurairah ra bahwa Ra-
sulullah SAW bersabda,”Bila anjing mi-
num dari wadah air milikmu, harus di-
cuci tujuh kali.(HR. Bukhari dan Muslim). 
Rasulullah SAW bersabda,”Sucinya wa-
dah minummu yang telah diminum anjing 
adalah dengan mencucinya tujuh kali dan 
salah satunya dengan tanah.(HR. Muslim 
dan Ahmad)
 b.  Mazhab Al-Malikiyah

Mazhab ini juga mengatakan bahwa 
badan anjing itu tidak najis kecuali hanya 
air liurnya saja. Bila air liur anjing jatuh 
masuk ke dalam wadah air, wajiblah dicuci 
tujuh kali sebagai bentuk ritual pensucian-
nya. (Kitab Asy-Syarhul Kabir jilid 1: 83 
dan As-Syarhus-Shaghir jilid 1: 43). 
c. Mazhab As-Syafi`iyah dan Al-Hanabi-

lah
Kedua mazhab ini sepakat menga-

takan bahwa bukan hanya air liurnya saja 
yang najis, tetapi seluruh tubuh anjing 
itu hukumnya najis berat, termasuk ker-
ingatnya. Bahkan hewan lain yang kawin 
dengan anjing pun ikut hukum yang sama 
pula. Dan untuk mensucikannya harus 
dengan mencucinya tujuh kali dan salah 
satunya dengan tanah. 

Logika yang digunakan oleh mazhab 
ini adalah tidak mungkin kita hanya men-
gatakan bahwa yang najis dari anjing hanya 
mulut dan air liurnya saja. Sebab sumber air 
liur itu dari badannya. Maka badannya itu 
juga merupakan sumber najis. Termasuk 
air yang keluar dari tubuh itu juga, baik 
kencing, kotoran dan juga keringatnya.

Pendapat tentang najisnya seluruh tu-
buh anjing ini juga dikuatkan dengan ha-
dits lainnya antara lain :

Bahwa Rasululah SAW diundang 
masuk ke rumah salah seorang kaum dan 
beliau mendatangi undangan itu. Di kala 
lainya, kaum yang lain mengundangnya 
dan beliau tidak mendatanginya. Ketika 
ditanyakan kepada beliau apa sebabnya 
beliau tidak mendatangi undangan yang 
kedua, beliau bersabda,”Di rumah yang 
kedua ada anjing sedangkan di rumah yang 
pertama hanya ada kucing. Dan kucing itu 
itu tidak najis”. (HR. Al-Hakim dan Ad-
Daruquthuny).

Dari hadits ini bisa dipahami bahwa 
kucing itu tidak najis, sedangkan anjing itu 
najis. (kitab Mughni Al-Muhtaj jilid 1: 78; 
kitab Kasy-syaaf Al-Qanna` jilid 1: dan 
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kitab Al-Mughni jilid 1: 52. 
3.  Mani 

Air mani yang keluar dari kemaluan 
seseorang sesungguhnya bukan benda na-
jis. Air mani adalah satu pengecualian dari 
ketentuan bahwa segala benda yang keluar 
lewat kemaluan hukumnya najis. Baik ber-
bentuk padat, cair atau gas. 

Air kencing, mazi, wadi, darah, nanah, 
batu dan semua yang keluar lewat kemalu-
an ditetapkan para ulama sebagai benda 
najis. Kecuali air mani, hukumnya bukan 
najis. 

Dalil dari tidak najisnya air mani ada 
banyak, di antaranya adalah hadits berikut 
ini : 

Dari Aisyah ra berkata,”Aku mengerok 
mani dari pakaian Rasulullah SAW dan 
beliau memakainya untuk shalat. Dalam ri-
wayat lain disebutkan,”Aku menggaruk den-
gan kuku-ku mani yang kering dari pakaian 
beliau. (HR. Muslim) 

Dengan hadits ini, para ulama umum-
nya mengatakan bahwa air mani itu tidak 
najis. Tindakan Aisyah istri beliau menger-
ok atau menggaruk dengan kuku sisa mani 
yang sudah mengering di pakaian beliau 
menunjukkan bahwa air mani tidak najis. 
Sebab kalau najis, maka seharusnya Aisyah 
ra mencucinya dengan air hingga hilang 
warna, aroma atau rasanya. 

Tindakan Aisyah menurut sebagian 
ulama dilatar-belakangi rasa malu beliau 
melihat Rasulullah SAW, suaminya, shalat 
dengan pakaian yang belepotan sisa mani. 

Maka dikeriknya setelah kering agar tidak 
terlihat nyata, meski sesungguhnya tetap 
masih ada sisa mani kering yang menem-
pel. 

Namun sebagian kecil ulama memang 
ada yang mengatakan bahwa air mani itu 
najis. Misalnya pendapat Al-Hanafiyah, 
Malik, Ahmad pada sebagian riwayat dan 
Al-Hadawiyah. Di antara dasar yang me-
landaskan pendapat mereka adalah hadits 
berikut ini : 

Aisyah ra. mengatakan, ”Biasa Rasu-
lullah SAW. mencuci mani kemudian keluar 
shalat memakai sarung itu dan saya melihat 
bekasnya cucian sarung itu” (HR Bukhari 
dan Muslim) 

Tindakan Rasulullah SAW mencuci 
bekas mani di pakaiannya menunjukkan 
bahwa mani itu najis. 

Namun pendapat ini dibantah oleh 
para ulama yang mengatakan bahwa air 
mani tidak najis dengan beberapa jawaban. 
Antara lain : 
a. Hadits ini meski secara riwayatnya 

shahih, namun tidak menunjukkan 
kewajiban untuk mencuci bekas mani 
yang menempel di pakaian. Tetapi 
hanya menunjukkan keutamaan un-
tuk mencucinya dan hukumnya han-
ya sunnah. 

b. Kalau ada beberapa hadits yang ber-
tentangan secara lahir, padahal mas-
ing-masing punya sandaran yang 
kuat, maka sebelum menafikan salah 
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satunya, harus dicarikan dulu kes-
esuaian antara dalil-dalil itu. Dan me-
nyimpulkan bahwa mani tidak najis 
adalah bentuk kompromi atas semua 
dalil yang ada. Sedangkan tindakan 
nabi yang mencuci bekas mani, harus 
dipahami bukan sebagai keharusan, 
melainkan kepantasan dan kesunna-
han. 

c. Meski pun Al-Hanafiyah mengata-
kan bahwa air mani itu najis, namun 
mereka berpendapat bahwa untuk 
mensucikan bekas mani cukup den-
gan mengeriknya setelah kering, tidak 
perlu dicuci.
Dan masih banyak lagi benda-benda 

yang kenajiasannya tidak disepakati para 
ulama. Misalnya bangkai hewan air atau 
tidak punya darah, potongan tubuh hewan 
yang tidak punya darah, kulit bangkai, air 
kencing bayi, air kencing dan susu hewan 
yang halal dagingnya, air mani (sperma), 
mayat manusia, liur orang tidur, dan set-
erusnya. 

E.  Najis-najis Yang Dimaafkan 
Najis-najis yang dimaafkan ada-

lah benda yang pada hakikatnya najis 
atau terkena najis, namun karena ka-
darnya sangat sedikit / kecil, sehingga 
dimaafkan. Dikatakan bahwa termasuk 
ke dalam najis yang dimaafkan adalah 
najis yang padat (bukan cair)yang han-
ya sedikit sekali yaitu hanya selembar 
uang dirham (3,17 gram) atau setara 20 
qirath. Sedangkan untuk najis yang ber-

bentuk cair, seluas lebar tapak tangan 
saja. Namun dalam pandangan mereka, 
meski najis itu dimaafkan, tetap saja 
haram melakukan shalat bila badan, 
pakaian atau tempatnya terkena najis 
yang dimaafkan
1. Mazhab Al-Hanafiyah Mereka juga 

mengatakan bahwa yang termasuk 
najis yang dimaafkan adalah beberapa 
tetes air kencing kucing atau tikus 
yang jatuh ke dalam makanan atau 
pakaian karena darurat. Juga akibat 
percikan najis yang tak terlihat oleh 
mata telanjang.

2. Mazhab Malik mengatakan bahwa 
yang termasuk najis yang dimaafkan 
adalah darah manusia atau hewan 
darat yang sangat sedikti jumlahnya, 
juga nanah dan muntah yang sedikit. 
Kira-kira selebar titik hitam pada uang 
dirham. Baik najis itu berasal dari di-
rinya atau dari orang lain, termasuk 
dari hewan. Bahkan termasuk darah 
dari babi.

 Juga air kencing yang sedikit sekali 
yang keluar tanpa mampu dijaga kar-
ena penyakit, termasuk di dalamnya 
adalah air mazi, mani dan yang ke-
luar dari anus. Juga air kencing anak 
kecil dan kotorannya buat ibu yang 
sedang menyusuinya, karena nyaris 
mustahul tidak terkena sama sekali 
dari najis yang mungkin hanya beru-
pa percikan atau sisa-sisa yang tak 
nampak.

4. Mazhab Syafi`i dan Hanbali dalam 
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masalah najis yang dimaafkan ini 
nampak lebih keras, sebab yang di-
maafkan bagi mereka hanyalah yang 
tidak nampak di mata saja. Atau darah 
nyamuk, kutu, bangsat atau serangga 
lain yang tidak punya darah cair. Juga 

sisa bekas berbekam (hijamah), bekas 
lalat, dan lainnya.

A.  Pengertian Nasakh Mansukh
Secara etimologis (al-lughah) naskh 

memiliki beberapa pengertian. Yang perta-
ma berarti meniadakan (al-izalah) seperti 
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dalam firman Allah “Allah menghilangkan 
apa yang dimasukkan oleh syaitan itu, dan 
Allah menguatkan ayat – ayatNya (QS.al-
Hajj/22:55). Naskh juga berarti penggan-
tian (al-tabdil). Seperti firman Allah “Dan 
apabila Kami letakkan suatu ayat di tem-
pat ayat yang lain sebagai penggantinya...” 
(QS. Al-Nahl/16:101). Selain itu naskh da-
pat pula diartikan mengubah (al – tahwil) 
seperti dalam hal warisan : “Tanasukh al 
– mawarists”, yaitu pengalihan (al – taah-
wil) warisan dari satu orang ke orang lain. 
Demikian juga naskh juga diartikan pe-
mindahan atau pengutipan (al-naql), yaitu 
pemindahan dari satu tempat ke tempat 
lain. Seperti ungkapan “nasakhtu al-kitab” 
yang berarti aku telah mengutip isi kitab 
itu, yaitu memindahkan atau mengutip 
satu kitab sama persis, baik dari segi kata 
(al-lafadzh) maupun penulisanya(khath).

Sedangkan pengertian nasikh menu-
rut istilah, ada dua macam yaitu:
1. Nasikh ialah hukum syarak atau dalil 

syarak yang menghapuskan/mengubah 
hukum /dalil syarak yang terdahulu 

NASAKH MANSUKH dan menggantinya dengan ketentuan 
hukum baru yang dibawahnya. Dalam 
contoh penghapusan kewajiban ber-
sedekah kalau akan menghadap Ro-
sulullah SAW, nasikhnya ialah ayat 13 
surat Al-Mujadilah yang menghapus-
kan /mengubah kewajiban dari ayat 12 
surat Al-Mujadilah itu diganti dengan 
bebas dari kewajiban bersedekah terse-
but.

2. Nasikh itu ialah allah SWT. Artinya 
bahwa sebenarnya yang menghapus 
dan menggantikan hukum-hukum 
syarak itu pada hakikatnya ialah al-
lah SWT tidak ada yang lain. Sebab 
dalam hukum syarak itu hanya dari 
Allah SWT tidak dari yang lain dan 
juga tidak diubah atau diganti oleh 
yang lain. Dan sesuai pula dengan 
penegasan Allah SWT dalam firman-
Nya :

“Apa saja ayat yang Kami nasakhkan 
atau yang Kami jadikan (manusia) melupa-
kannya, tentu Kami datangkan yang lebih 
baik darinya atau yang sebanding dengan-
nya”  (QS. Al-Baqarah :106)   

Sedangkan untuk pengertian man-
sukh, Mansukh menurut bahasa berarti 
sesuatu yang dihapus atau dihilangkan/
dipindah ataupun disalin/dinukil. Sedang-
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kan menurut istilah para ulama’ mansukh 
ialah hukum syarak yang diambil dari dalil 
syarak yang pertama, yang belum diubah 
dengan dibatalkan dan diganti dengan 
yang baru yang kemudian.

Tegasnya, dalam mansukh itu ialah be-
rupa ketentuan hukum syarak pertama 
yang telah diubah dan diganti dengan yang 
baru, karena adanya perubahan situasi dan 
kondisi yang menghendaki perubahan dan 
penggantian hukum tadi. 

B.   Syarat – Syarat Naskh
Dari uraian pengertian nasakh di 

atas disimpukan bahwa naskh diperlukan 
syarat – syarat berikut;
1. Hukum yang mansukh adalah hukum 

yang syara’.
2. Dalil penghapusan hukum tersebut 

adalah khitab syar’i yang datang lebih 
kemudian dari khitab yang hukumnya 
dimansukh.

3. Khitab yang diharapkan atau diang-
kat hukumnya tidak terikat (dibatasi) 
dengan waktu tertentu. Sebab jika 
tidak demikian maka hukum akan 
berakhir dengan berakhirnya waktu 
tersebut. Dan yang demikian tidak di-
namakan naskh.

C.  Jenis – jenis Nasakh Mansukh 
dan Macam Nasakh

1.  Jenis – Jenis Naskh
Nasakh ada empat bagian;

a. Nasakh Al-Qur’an dengan Al-Qur’an. 
Bagian ini disepakati kebolehanya dan 

telah terjadi dalam pandangan me reka 
yang mengatakan adanya nasakh. Mi-
salnya ayat tentang ‘iddah empat bu-
lan sepuluh hari.

b. Nasakh Al Qur’an dengan As-Sunah
1).  Nasakh Al-Quran dengan hadits 

ahad. Jumhur berpendapat, Al-
Qur’an tidak boleh dinaskh oleh 
hadits ahad, sebab Al-Qur’an ada-
lah mutawatir dan menunjukkan 
keyakinan, sedang hadits ahad itu 
zhanni, bersifat dugaan, disamp-
ing tidak sah pula menghapuskan 
sesuatu yang ma’lum(jelas dike-
tahui) dengan yang mazhnun 
(diduga).

2).  Nasakh Al-Quran dengan hadits 
Mutawatir. Nasakh semacam 
ini dibolehkan oleh Malik, Abu 
Hanifah dan Ahmad dalam satu 
riwayat, sebab masing – masing 
adalah wahyu.

c.   Nasakh As-Sunah dengan Al-Qur’an. 
Ini dibolehkan oleh jumhur. Seba-
gai contoh ialah masalah menghadap 
baitul Maqdis yang ditetapkan dengan 
As Sunah dan di dlam Al-Qur’an tidak 
terdapat dalil yang menunjukkannya. 
Ketetapan ini dinasakhkan oleh Al-
Quran dengan dalilnya; “Maka ber-
palinglah mukamu ke arah Masjidil 
Haram.” (Al-Baqarah:144).

d.   Nasakh sunnah dengan sunnah. Da-
lam kategori ini terdapat empat ben-
tuk; pertama nasakh mutawatir den-
gan mutawatir. Kedua nasakh ahad 
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dengan ahad. Ketiga nasakh ahad 
dengan mutawatir. Dan terakhir na-
sakh mutawatir dengan ahad. Tiga 
ben tuk pertamana dibolehkan, se-
dangkan pada bentuk keempat ter-
jadi silang pendapat seperti halnya 
nasakh Al-Qur’an dengan hadits 
ahad, yang tidak dibolehkan oleh 
jumhur.

2.   Macam-macam nasikh dalam Qur’an
Macam-macam nasikh yang terjadi 

dalam al-Qur’an itu ada tiga yaitu :
a.  Menasikh bacaan ayat dan hukumnya 

sekaligus.
 Yaitu menghapuskan bacaan ayat dan 

hukum isinya sekali, sehingga bacaan 
ayatnya sudah tidak ada dan bahkan 
tulisan lafal ayatnyapun telah dihapus 
dan diganti dengan ketentuan lain. 
Contohnya seperti penghapusan ayat 
yang mengharamkan kawin dengan 
saudara sepersusuan karena bersama-
sama menetek kepada seorang ibu 
dengan sepuluh kali susuan yang di-
nasakh dan diganti dengan lima kali 
susuan.

b.  Menasikh hukumnya tanpa menasikh 
bacaannya.
Yaitu tulisan dan bacaan ayatnya ma-

sih boleh dibaca, tetapi isi hukum ajaran-
nya sudah dinasakh, sudah dihapuskan 
dan diganti dengan yang lain, sehingga su-
dah tidak boleh diamalkan lagi. Contohnya 
seperti ayat Al-Qur’an:

  
Artinya :
“Dan orang-orang yang akan mening-

gal dunia diantara kalian dan meninggalkan 
beberapa istri, hendaklah berwasiiat untuk 
istri-istrinya itu, (yaitu) memberi nafkah 
hingga setahun lamanya dengan tidak disu-
ruh pindah”. (QS. Al-Baqarah: 240) 

Dr. Shubhi Ash-Shalih dalam bukunya 
Mabahits Fi ‘Ulumil Qur’an menganggap 
aneh ada nasakh macam kedua ini. Beliau 
mempertanyakan, apa hikmahnya meng-
hapuskan hukum sedang bacaannya tidak? 
Lalu Prof. Manna’ul Qaththan menjawab 
sebagai berikut:

1) Al-Qur’an itu sebagian dibaca 
untuk diketahui isi hukumnya 
untuk diamalkan juga dibaca kar-
ena Al-Qur’an itu firman Allah, 
sehingga yang membaca akan 
mendapatkan pahala.

2) Nasakh itu pada umumnya untuk 
member keringanan. Karena itu, 
tidak dinasakhnya bacaan ayat itu 
untuk mengingatkan nikmat Allah 
yang memperingan hukuman itu. 
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c.    Menasakh bacaan ayat tanpa mana-
sakh hukumnya.

 Yakni tulisan ayatnya sudah dihapus 
sehingga sudah tidak dapat dibaca 
lagi, tetapi hukum isinya masih tetap 
berlaku dan harus diamalkan. 

 Orang yang tidak suka nasakh menan-
yakan, apa gunanya menasakh bacaan 
ayat sedang hukumnya masih ada? 
Mengapa bacaannya tetap dibiarkan, 
agar tetap bisa dibaca orang yang akan 
mengamalkan isi hukumnya.

 Imam Ibnu Jauzy dalam kitab Fu-
nunul Afnan Fi ‘Ajaibi Ulumul Qur’an 
menjawab, bahwa yang demikian itu 
untuk mengecek sampai dimana 
kekuatan umat Islam ini dalam beru-
paya dan berusaha mengamalkan 
hukum ajaran Tuhan, meski hanya 
berdasarkan dugaan tanpa menunggu 
dalil yang qath’i. orang yang iman-
nya tebal, seperti nabi Ibrahim akan 
bersegera mengamalkan perintah Al-
lah walaupun menyembelih anak ke-
sayangannya, hanya berdasarkan im-
pian. Padahal impian itu merupakan 
dasar yang paling lemah. 

3.    Macam-macam mansukh
a.  Ayat yang mansukh rasm (tulisan) dan 

hukumnya.
a. Telah diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud 

Radhiyallah’anhu bahwa dia berkata, 
“Telah diturunkan sebuah ayat kepa-
da Rasulullah shallallahu ‘alaih wasal-
lam sehingga saya mencatatnya dalam 
mushafku. Namun pada suatu malam 

ternyata permukaan mushafitu hanya 
berwarna putih (tanpa tetera sebuah 
tulisan pun diatasnya), maka saya 
mengabarkan hal tersebut kepada 
rasulullah. Ternyata beliau bersabda, 
“Tidakkah kamu tahu bahwa ayat 
terebut telah diangkat tadi malam?”

b. Ketika suatu ayat telah diangkat maka 
hukumnya juga sudah tidak berlaku 
lagi, sebagai contoh adalah surat Al-
Ahzaab yang dahulunya lebih panjang 
daripada surat Al-Baqarah.

 Ayat yang dinasakh rasm-nya namun 
hukumnya masih tetap ada.

 Diantara aya Al-quran  yang hanya di-
nask rasm-nya saja, namun keberadaan 
hukumnya masih diperselisihkan ada-
lah yang terdapat dalam riwayat Mus-
lim, dari Aisyah radiyallahu’anha bahwa 
dia telah mendikte sekertarisnya (untuk 
menuis ayat yang artinya), “Peliharalah 
segala shalat (mu), dan (peliharalah) 
shalat wustha dan shalat asar. Berdiril-
lah karena Allah (dalam shalatmu) den-
gan khusyu’.” Aisyah berkata, “saya te-
lah mendengar ayat itu dari Rasulullah 
sallallahu ‘alaihi wassalam.”

c.   Ayat yang dinasakh hukumnya na-
mun rasm-nya masih tetap ada.
Suatu ayat tidak dihapus namun huk-

umnya tidak berlaku lagi, dan telah digan-
tikan dengan ayat yang lain. Contohnya 
tentang arah kiblat, “Dan kepunyaan Al-
lah-lah timur dan barat, maka kemanapun 
kamu menghadap disitulah wajah allah” 
(QS. Al-Baqarah: 115) dengan ayat “Dan 
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dari mana saja kamu keluar maka paling-
kanlah wajahmu kearah Majidil Haram. 
Dan dimana saja kamu (sekalian) berada, 
maka palingkanlah wajahmu kearahnya” 
(QS. Al-Baqarah:150”.

D. Metode(Manhaj) Mengetahui 
Naskh
Berkaitan dengan pentingnya penge-

tahuan masalah Naskh,Manna’ al-Qathhan 
telah menetapkan tiga metode yang dapat 
digunakan untuk mengetahui bahwa suatu 
ayat dikatakan nasikh dan ayat yang lain-
nya sebagai mansukh.

Pertama, berdasarkan informasi yang 
jelas (al-naql al-sharih) yang didapat dari 
Nabi saw dan sahabat. Seperti hadis: “Kuntu 
nahaitukum ‘an ziarah al qubr, ala fazuruha” 
(Aku dulu melarang kamu berziarah kubur, 
maka sekarang berziarahlah). Demikian 
juga ungkapan Annas tentang kisah sumur 
maunah, berkenaan dengan mereka turun-
lah ayat Al-Qur’an yang pernah kami baca 
sampai akhirnya ia dihapus.

Kedua, berdasarkan konsensus(ijma’) 
umat bahwa ayat ini nasikh dan ayat itu 
mansukh.

Ketiga, berdasarkan studi sejarah ten-
tang mana ayat – ayat yang turun terlebih 
dahulu (al-mutaqaddam) dan mana yang 
terkemudian (al-muta’akhir). 

Lebih lanjut Qaththan menegaskan 
bahwa naskh tidak dapat ditetapkan ber-
dasarkan ijtihad, atau berdasarkan penda-
pat para mufassir ataupun berdasarkan 
dalil-dalil yang secara zhahir nampak 

kontradiktif. Demikian juga, naskh tidak 
dapat ditetapkan berdasarkan terbela-
kangnya keislaman seseorang dari dua 
perawi. 

Pendapat Manna’ al-Qathhan di atas 
senada dengan pendapat Ibn al-Hishar se-
bagaimana dikutip al Suyuti yang menga-
takan sebagai berikut;

“Persoalan naskh harus didasarkan 
pada informasi yang jelas dari Rasulullah 
saw, atau dari seorang sahabat yang menga-
takan bahwa ayat ini dinaskh oleh yang ini. 
Metode ini juga dapat digunakan jika terja-
di kontradiksi secara pasti, dengan dibantu 
ilmu-ilmu sejarah untuk mengetahui mana 
ayat yang terdahulu dan yang terkemudian. 
Lebih lanjut ia mengatakan; “Dalam per-
soalan naskh tidak boleh berpegang pada 
ijtihad para mujtihad tanpa penukilan yang 
shahih dan jelas dari Nabi atau sahabat, se-
bab naskh mengandung makna menghapus 
suatu hukum dan menetapkan hukum yang 
sudah ditetapkan pada masa Naabi saw. 
Sedangkan landasan landasannya adalaah 
naql (teks al-Qur’an dan al-sunnah) dan 
fakta ssejarah, bukan pendapat atau hasil 
ijtihad”. 

E. Pendapat Ulama’ tentang 
Nasakh
Dilingkungan para ulama’ dari beberapa 

agama, ada tiga pendapat mengenai nasakh 
ini, yaitu:
1.   Masalah “nasakh” tersebut, secara 

akal bisa terjadi dan secara sam’I telah 
terjadi.
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Dalil-dalil mereka ialah sebagai beri-
kut :

“Apa saja ayat yang kami nasakhkan 
atau Kami jadikan (manusia) lupa kepa-
danya. Kami datangkan yang lebih baik 
darinya atau yang sebanding dengannya.” 
(QS. Al-Baqarah: 106)

   
“Dan apabila Kami letakkan suatu 

ayat ditempat ayat yang lain sebagai peng-
gantinya, padahal Allah lebih mengetahui 
apa yang diturunkan-Nya” (QS. An-Nahl 
: 101)

Nash-nash Al-Qur’an dan hadish jelas 
membolehkan adanya nasakh dan menun-
jukkan telah terjadinya nasakh-nasakh itu.

Semua perbuatan Allah SWT itu tidak 
terikat kepada sesuatu fatwa dengan tu-
juan-tujuan tertentu. Karena itu, bisa saja 
Allah SWT itu memerintahkan sesuatu 
pada sesuatu waktu dan menggantikannya 
dengan melarang sesuatu itu pada waktu 
yang lain, karena Dia adalah Dzat yang 
Maha Mengetahui semua kemaslahatan-

hamba-Nya.
2.   Masalah “nasakh” itu tidak mungkin 

terjadi menurut akal ataupun menu-
rut pandangan.
Pendapat ini adalah dari seluruh 

kaum Nasrani masa sekarang ini, yang 
selalu menyerang Islam dengan dalih “na-
sakh” ini. Pendapat ini dipilih oleh golon-
gan Sam’uniyah dari kaum Yahudi. Mereka 
mengingkari adanya nasakh dengan ala-
san, nasakh itu kadang-kadang tanpa hik-
mah dan kadang-kadang ada hikmahnya, 
tetapi baru diketahui setelah sebelumnya 
tidak diketahui.

Alasan mereka tidak benar. Tidak be-
nar bahwa nasakh itu tanpa hikmah, hal 
itu tidak mungkin dikerjakan Allah SWT. 
Begitu pula alasan yang kedua bahwa hik-
mah nasakh itu baru nampak kemudian, 
yang berarti tadinya belum diketahui. Hal 
inipun tidak layak bagi Allah SWT. Sebab, 
hikmah nasikh atau hikmah yang diman-
sukh itu sangat diketahui Allah SWT yang 
lebih mengetahui dari manusia. 

Sebenarnya, kaum Yahudi mengakui 
bahwa syari’at Nabi Musa a.s itu menasakh 
kepada hukum-hukum syari’at sebelum-
nya. Dan memang dalam nash-nash Taurat 
sendiri terdapat beberapa nasakh. Con-
tohnya, seperti diharamkannya beberapa 
macam binatang yang sebelumnya dihalal-
kan. Hal ini seperti yang dijelaskan dalam 
firman Allah SWT :
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 “Dan kepada orang-orang Yahudi 
Kami haramkan segala bitang yang berku-
ku, dan dari sapi dan domba  Kami haram-
kan atau mereka lemak dari kedua binatang 
tersebut, selain lemak yang melekat dipung-
gung keduanya atau yang diperut besar dan 
usus atau yang bercampur dengan tulang.” 
(QS. Ql-An’am :146)
3.  Nasakh itu menurut akal mungkin 

terjadi tetapi menurut syara’ dilarang
Pendapat ini menurut pendirian go-

longan Inaniyah dari kaum Yahudi dan 
pendirian Abu Muslim Al-Asfihani. Mer-
eka mengakui terjadinya nasakh menurut 
logika, tetapi mereka mengatakan nasakh 
dilarang dalam syara’. Abu Muslim dan 
orang-orang yang setuju dengan pendap-
atnya menggunakan dalil Al-Qur’an :

“

Yang tidak datang kepadanya (Al-
Qur’an) kebatilan baik dari depan maupun 
dari belakang” (QS. Fushshilat: 42) 

Mereka menafsirkan ayat ini dengan 
anggapan, bahwa hukum-hukum Al-Qur’an 

itu tidak batal/tidak dihapus selamanya. Pa-
dahal maksud ayat tersebut adalah bahwa 
hukum-hukum Al-Qur’an itu tidak ada kitab 
lain sebelumnya yang membatalkan atau 
menghapuskannya dan juga akan ada kitab 
setekah Al-Qur’an yang menghapuskan hu-
kum-hukumnya.

F.  Hikmah Nasakh
1. Memelihara kemaslahatan hamba.
2. Perkembangan tasyri’ menuju tingkat 

sempurna sesuai dengan perkemban-
gan dakwah dan perkembangan kon-
disi umat manusia.

3. Cobaan dan ujian bagi mukallaf apak-
ah mengikutinya atau tidak.

4. Menghendaki kebaikan dan kemuda-
han bagi umat. Sebab jika nasakh be-
ralih ke hal yang lebih berat maka di 
dalamnya terdapat tambahan pahala, 
dan jika beralih ke hal yang lebih rin-
gan maka ia mengandung kemudahan 
dan keringanan. 

5. Untuk menunjukkan bahwa syariat 
agama Islam adalah syariat yang paling 
sempurna. Kerena itu syariat agama 
Islam ini menasakh semua syariat dari 
agama-agama sebelum Islam. Sebab, 
syariat Islam ini mencakup semua ke-
butuhan seluruh umat manusia dari 
segala periodenya, mulai dari Nabi 
Adam a.s yang kebutuhan-kebutu-
hannya masih sederhana hingga Nabi 
akhir zaman, Nabi Muhammad SAW 
yang kebutuhan-kebutuhannya sudah 
banyak dan kompleks.
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6. Untuk menjaga agar perkembangan 
hukum Islam selalu relevan dengan 
semua situasi dan kondisi umat yang 
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mengamalkan, mulai dari yang seder-
hana sampai ketingkat yang sempurna. 
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Beliau adalah Al-Imam, Al-Hafizh, 
Syaikhul Islam, Muhyiddin, Yahya bin Syaraf 
bin Murry bin Hasan bin Husain bin Mu-
hammad bin Jum’ah bin Hizam An-Nawawi. 
Beliau disebut juga sebagai Abu Zakariya, 
padahal ia tidak mempunyai anak yang 
bernama Zakariya. Sebab, ia belum sempat 
menikah. Ia termasuk salah seorang ulama 
yang membujang hingga akhir hayatnya. 
Dan mendapatkan gelar “Muhyiddin” (orang 
yang menghidupkan agama), padahal ia 
tidak menyukai gelar ini. Dan ia memang 
pernah mengemukakan: “Aku tidak perbole-
hkan orang memberikan gelar “Muhyiddin” 
kepadaku.” Beliau lahir pada pertengahan 
bulan Muharram, atau pada sepuluh perta-
ma bulan Muharram (ada yang berpendapat 
demikian) pada tahun 631 H. di kota Nawa, 
sebuah daerah di bumi Hauran, Damaskus.

 
A. Pertumbuhan dan Proses 

Belajarnya
Beliau diasuh dan dididik atau dibina 

oleh ayahnya dengan gigih, sang ayah me-

NAWAWI 

(Al-Imam An-Nawawi

nyuruhnya untuk menuntut ilmu sejak 
kecil. Hingga ia telah berhasil menghafal 
al-Qur-an ketika mendekati usia baligh. 
Beliau menghafalkan Al-Qur&rsquo;an 
tersebut di kotanya (Nawa) yang ling-
kungannya tidak kondusif untuk belajar.    
Setelah melihat lingkungan di Nawa yang 
tidak kondusif tersebut, ayahnya memba-
wa ia pergi ke Damaskus pada tahun 649 
H. Pada saat itu, usianya telah menginjak 
sembilan belas tahun. Dan akhirnya ia ting-
gal di sebuah Lembaga Pendidikan Rawa-
hiyah. Di sana ia memulai perjalanannya 
menuntut ilmu. Ia tidak pernah berhenti 
menuntut ilmu. Ia rajin dan memberikan 
seluruh waktunya untuk menuntut ilmu 
sehingga ilmupun memberikan kepadanya 
sebagian darinya.          

Imam Nawawi bercerita tentang dirin-
ya: “Ketika usiaku telah mencapai 19 tahun, 
ayahku memboyongku pindah ke Dam-
askus pada saat beliau berusia 49 tahun. Di 
sana aku belajar di Madrasah Rawahiyyah. 
Selama kurang lebih 2 tahun di sana, aku 
jarang tidur nyenyak; penyebabnya, tidak 
lain adalah karena aku sangat ingin men-
dalami semua pelajaran yang diberikan 
di Madrasahtersebut. Akupun berhasil 
menghafal At-Tanbih  kurang lebih selama 
4,5 bulan.

Selanjutnya, aku berhasil menghafal 114 
Ibadat (sekitar seperempat) dari kitab Al-
Muhadzdzab di sisa bulan berikutnya dalam 
tahun tersebut. Aku juga banyak memberi-
kan komentar dan masukan kepada syaikh 
kami, Ishaq Al-Maghribi. Aku juga sangat 
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intens dalam bermulazamah dengan beliau. 
Beliaupun lalu merasa tertarik kepadaku 
ketika melihatku begitu menyibukkan diri 
dalam semua aktifitasku dan tidak pernah 
kongkow-kongkow dengan kebanyakan 
orang. Beliaupun sangat senang kepadaku 
dan akhirnya beliau mengangkatku men-
jadi assisten dalam halaqahnya, mengingat 
jama’ahnya yang begitu banyak.”

Setiap hari, Imam an-Nawawi me–
mbaca dua belas pelajaran dalam bentuk 
syarah dan komentar. Dua pelajaran da-
lam kitab al-Wasiith, satu pelajaran dalam 
kitab al-Muhadzdzab, satu dalam kitab 
al-Jam’u baina ash-Shahiihain, satu dalam 
kitab Shahih Muslim, satu dalam kitab 
al-Luma&rsquo;, karya Ibnu Jinni, satu 
lainnya dalam kitab Ishlaahul Manthiq, 
satupelajaran dalam kitab at-Tashriif, satu 
lainnya dalam Ushuulul Fiqh, satu lagi da-
lam kitab Asmaa&rsquo; ar-Rijaal, dansatu 
lainnya dalam Ushuuluddiin.     Ia selalu 
memberikan komentar terhadap segala 
sesuatu yang berkenaan dengannya, baik 
menerangkan bahasa yang sulit dimenger-
ti, penjelasan terhadap ungkapan yang 
tidak jelas, memberiharakat maupun pen-
guraian kata-kata yang asing. 

Dan Allah Subhanahu wa Ta&rsquo;ala 
telah memberi berkahkepadanya dalam 
pemanfaatan waktu. Sehingga ia berhasil 
menjadikan apa yang telah disimpulkan-
nya sebagai sebuah karya dan menjadikan 
karyanya sebagai hasil maksimal dari apa 
yang telah disimpulkannya.

  

B.  Guru-Gurunya    
1. Di bidang fiqih dan ushulnya beliau 

berguru pada Ishaq bin Ahmad bin 
’Utsman al-Maghribi lalu al Maqdisi, 
yang wafat pada tahun 650 H, Ab-
durrahman bin Nuh bin Muhammad 
al-Maqdisi kemudian ad- Dimasyqi, 
yang wafat pada tahun 654 H, Sallar 
bin aI-Hasan al-Irbali kemudian al-
Halabi lalu ad-Dimasyqi, yang wafat 
pada tahun 670 H, Umar bin Bandar 
bin Umar at-Taflisi asy-Syafi’i, yang 
wafat pada tahun 672 H, Abdurrah-
man bin Ibrahim bin Dhiya’ al-Fazari, 
yang lebih dikenal dengan al-Farkah, 
wafat pada tahun 690 H.   

2. Di bidang ilmu hadits beliau ber-
guru pada Abdurrahman bin Salim 
bin Yahya al-Anbari, yang wafat 
pada tahun 661 H, Abdul ’Aziz bin 
Muhammad bin Abdul Muhsin al-
Anshari, yang wafat pada tahun 662 
H, Khalid bin Yusuf an-Nablusi, yang 
wafat pada tahun 663 H, Ibrahim bin 
’Isa al-Muradi, yang wafat pada ta-
hun 668 H, Isma’il bin Abi Ishaq at-
Tanukhi, yang wafat pada tahun 672 
H, Abdurrahman bin Abi Umar al-
Maqdisi, yang wafat pada tahun 682 
H.     (3) Di bidang ilmu Nahwu dan 
bahasa, Imam an-Nawawi pernah be-
lajar kepada Syaikh Ahmad bin Salim 
al-Mishri, yang wafat pada tahun 664 
H, dan juga al-’Izz al-Maliki.
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C.  Murid-Muridnya
Melalui tangannya, bermunculan para 

ulama besar, di antaranya adalah Sulai-
man bin Hilal al-Ja’fari, Ahmad Ibnu Farah 
al-Isybili, Muhammad bin Ibrahim bin 
Sa’dullah bin Jama’ah, ’Ala-uddin ’Ali Ibnu 
Ibrahim yang lebih dikenal dengan Ibnul 
’Aththar, ia selalu menemaninya sampai ia 
dikenal dengan sebutan Mukhtashar an-
Nawawi (an-Nawawi junior), Syamsuddin 
bin an--Naqib, dan Syamsuddin bin Ja’wan 
dan masih banyak yang lainnya. 

        
D.  Pujian Ulama Terhadap 

Beliau
Beliau adalah manusia yang sangat 

wara dan zuhud. Adz-Dzahabi berkata: 
“Beliau adalah profil manusia yang ber-
pola hidup sangat sederhana dan anti ke-
mewahan. Beliau adalah sosok manusia 
yang bertaqwa, qana’ah, wara, memiliki 
muraqabatullah baik di saat sepi maupun 
ramai. Beliau tidak menyukai kesenangan 
pribadi seperti berpa-kaian indah, makan-
minum lezat, dan tampil mentereng. Maka-
nan beliau adalah roti dengan lauk seadan-
ya. Pakaian beliau adalah pakaian yang 
seadanya, dan hamparan beliau hanyalah 
kulit yang disamak.”    Beliau selalu berusa-
ha untuk melakukan amar ma’ruf dan nahi 
munkar sekalipun terhadap penguasa. Be-
liau sering berkirim surat kepada mereka 
yang berisi nasihat agar berlaku adil dalam 
mengemban kekuasaan, menghapus cu-
kai, dan mengembalikan hak kepada ahl-
inya. Abul Abbas bin Faraj berkata: “Syaikh 

(An-Nawawi) telah berhasil meraih 3 ting-
katan yang mana 1 tingkatannya saja jika 
orang biasa berusaha untuk meraihnya, 
tentu akan merasa sulit. Tingkatan per-
tama adalah ilmu (yang dalam dan luas).
Tingkatan kedua adalah zuhud (yang san-
gat). Tingkatan ketiga adalah keberanian 
dan kepiawaiannya dalam beramar ma’ruf 
nahi munkar.”        

 
E.  Wafatnya

Pada tahun 676 H. beliau kembali ke 
kampung halaman-nya Nawa, sesudah 
mengembalikan berbagai kitab yang di-
pinjamnya dari sebuah badan waqaf, se-
lesai menziarahi makam para guru beliau, 
dan sehabis bersilaturrahim dengan para 
sahabat beliau yang masih hidup. Di hari 
keberangkatan beliau, para jama’ah yang 
beliau bina melepas kepergian beliau di 
pinggiran kota Damaskus, mereka lalu 
bertanya:    “Kapan kita bisa bermuwa-
jahah lagi (wahai syaikh)?” Beliau men-
jawab: “Sesudah 200 tahun.” Akhirnya 
mereka paham bahwa yang beliau mak-
sud adalah sesudah hari kiamat. 

Sesudah berziarah ke makam orang 
tuanya, Baitul Maqdis, dan makam AI-
Khalil (Ibrahim) &lsquo;Alaihissalam 
terlebih dahulu, barulah beliau menerus-
kan perjalanannya ke Nawa. Di sanalah 
(Nawa) beliau lalu jatuh sakit dan akh-
irnya wafat -qoddasalloohu sirroh- pada 
malam Rabu tanggal 24 Rajab (tahun 676 
H.). Ketika kabar wafatnya beliau tersiar 
sampai ke Damaskus, seolah seantero 
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Damaskus dan sekitarnya menangisi 
kepergian beliau. Kaum muslimin benar-
benar merasa kehilangan beliau. Pengua-
sa di saat itu, ’Izzuddin Muhammad bin 
Sha’igh bersama para jajarannya datang 
ke makam Imam Nawawi di Nawa untuk 
menshalatkannya. Beliau ditangisi oleh 
tidak kurang dari 20.000 orang atau 600 
keluarga lebih. Semoga Allah selalu men-
curahkan rahmat yang luas kepada beliau 
dan membangkitkan beliau kelakbersa-
ma mereka yang telah dikaruniai nikmat 
yang besar yakni dari kalangan para Nabi, 
Shiddiqin, Syuhada, danShalihin.

 
F. Kitab-Kitab Karyanya

Kitab-kitab yang berhasil beliau tulis 
sampai selesai adalah 
1. Ar-Raudhah (Raudhatut Thalihin). Di 

dalamnya, beliau membahas hukum-
hukum As-Syarhul Kabir berikut 
pen-jelasan cabang-cabangnya secara 
detail dan mengumpulkan sekaligus 
mengoreksi berbagai cabang per-
masalah-an yang semula berserakan 
di sana sini: Sehingga kitab ini men-
jadi rujukan dalam taljih, panduan 
dalam tash-hih, referensi para cerdik 
pandai dalam mengeluarkan fatwa, 
dan acuan para tokoh dalam memba-
has berbagai persoalan kontemporer. 

2. Al-Minhaj: Mukhtashar Muharrar Fil 
Fiqh;

3. Daqaiqul Minhaj; 
4. Al-Manasikus Sughra; 

5. Al-Manasikul Kubra;
6. At-Tibyan Fi Hamalatil Quran;
7. Tashhihut Tanbih;
8. An-Nukat &lsquo;Alat Tanbih; 
9. Al-Fatawa. Kitab ini merupakan 

kumpulan berbagai persoalan yang 
tidak disusun berdasarkan tema per 
tema. Kitab ini lalu disusun secara 
tematis oleh murid beliau Syaikh 
&lsquo;Alauddin Al-&lsquo;Aththar 
dengan tambahan beberapa hal pent-
ing yang didengarnya langsung dari 
beliau. 

10. Syarh Shahih Muslim;
11. Al-Adzkar;
12. Riyadhus Shalihin;
13. Al-Arba’in;
14. Syarh Al-Arba’in; 
15. Thabaqatul Fuqaha; 
16. Tahdzibul Asma’ Wal Lughat. Kitab 

No. 15 dan 16 ini belum sempat beliau 
rapikan dan bersihkan dari naskah 
aslinya, beliau keburu wafat. Akh-
irnya dibersihkan dan disalin oleh Al-
Hafizh Jamaluddin Al-Mazi.

17. Tashnif Fil Istiqsa’ Wa Fi Istih-
babil Qiyaam Li Ahlil Fadhl; dan 18. 
Mukhtasharut Tashniif Fil Istisqa’. 
Kedua kitab yang disebut terakhir ini 
termasuk karya terakhir beliau.         
Adapun kitab yang tidak sempat be-

liau tulis sampai selesai adalah:   
1. Syarh Al-Muhadzdzab. Ketika tengah 

menyusun kitab ini-lah beliau wafat. 
Kitab ini, baru sampai pada pemba-
hasan Riba;     
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2. At-Tahqiiq. Kitab ini baru sampai 
pada pembahasan Shalat Musafir;     

3. Syarh Muthawwal ’Alat Tanbih. Dis-
ebut juga dengan Tuhfatut Thalibin 
Nabiih, baru sampai pada pembahasan 
Shalat;    

4. Syarh Al-Wasith, disebut juga dengan 
At-Tanqih, baru sampai pada pemba-
hasan Syarat Shalat; dan     

5. Al-Isyarat Ila MaWaqa’a Fir Raudhah 
Minal Asma’ Wal Ma’ani Wal Lughat. 
Kitab ini baru sampai pada pemba-
hasan Shalat.  

Daftar Bacaan
Abu Abdillah, Muhammad bin Ahmad Adz Dzahabi, Tadzkiratul Huffazh, (T.tmp: Dar Ihya Al Turats Al 
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A. Kelahiran, Pendidikan, dan 
Karir Keilmuan 
Syekh Nawawi lahir di Kampung Tanara, 

sebuah desa kecil di kecamatan Tirtayasa, 
Kabupaten Serang, Propinsi Banten (Seka-
rang di Kampung Pesisir, desa Pedaleman 
Kecamatan Tanara depan Mesjid Jami Syeikh 
Nawawi Bantani). Nama lengkapnya ada-
lah Abû Abdul Muti Muhammad Nawawi. 
Dia merupakan anak dari hasil perkawinan 
umar ibn Arab, seorang pejabat penghulu 
(pemimpin Masjid) di Tanara, dan Zubay-
dah, wanita penduduk asli Tanara. 

Nawawi kecil mendapat pendidikan 
pertamnaya langsung dari sang ayah yang 
merupakan tokoh agama di Tanara. Ia ber-
sama dua saudaranya kandungnya, Tamim, 
dan Ahmad diajari bahasa Arab, fiqh, dan 
ilmu tafsir. 

Semenjak kecil Nawawi terkenal cer-
das. Otaknya dengan mudah menyerap 
pelajaran yang telah diberikan ayahnya. 
Pertanyaan-pertanyaan kritisnya sering 
membuat ayahnya bingung. Melihat po-

tensi yang begitu besar pada putranya, 
pada usia 8 tahun sang ayah mengirimkan-
nya ke berbagai pesantren di Jawa. Beliau 
mula-mula mendapat bimbingan langsung 
Kyai Sahal, Banten; kemudian berguru ka-
pada kepada Kyai Yusuf, Purwakarta. 

Pada usia 15 tahun, Nawawi mendapat 
kesempatan untuk pergi ke Makkah dalam 
rangka menunaikan ibadah haji. Di sana ia 
memanfaatkan waktunya untuk belajar ilmu 
kalam (teologi), bahasa dan sastra Arab, ilmu 
had ts, tafsir, tasawuf, dan fiqh. 

Setelah tiga tahun belajar di Makkah, 
ia kembali ke Nusantara tahun 1248 H/1831 
M. Dengan ilmu keagamaan yang didapat, 
ia mengabdikan diri membantu ayahnya 
mengajar para santri. Dia langsung menda-
pat simpati dari masyarakat. Kedatangannya 
membuat pesantren yang dibina ayahnya di-
datangi oleh santri yang datang membludak 
dari berbagai pelosok. Namun beberapa ta-
hun kemudian, ia memutuskan berangkat 
lagi ke Makkah sesuai dengan impiannya 
untuk mukim (menetap) di sana. Keputu-
sannya menetap di Makkah dilandasi oleh 
sikap pemerintah kolonial Belanda yang 
selalu memantau dan mengawasi setiap ak-
tivitasnya. Hal ini membuatnya tidak betah 
tinggal di Indonesia. 

Di Mekkah kembali dia menimba ilmu 
sepuasnya. Kehausannya akan ilmu dan 
ketekunananya dikenang dan diabadikan 
teman seangkatannya, Raden Aboe Bakar 
(1854-1912), orang dari Banten yang juga 
belajar di Mekkah. Dalam bukunya ‘Tara-
jim Ulama al-Jawa’ sebagaimana dikutip 

NAWAWI (Syekh 

Nawawi al-Bantani) 
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Faqihuddin Abdulkadir, ia membangga-
kan ketekunan dan kesederhanaan Syekh 
Nawawi. Menururtnya, Ada satu hal yang 
membuatnya berbeda dengan yang lain. 
Pernah suatu ketika ia mengunjungi Syek 
Nawawi yang sedang menulis tafsir Qur’an. 
Syekh duduk di atas kulit macan di samping 
jendela hanya dengan lampu corong kecil 
yang menyinarinya. Cahaya lampu itu redup 
sekali, kebanyakan orang tidak bisa menulis 
dengan lampu seredup itu. Tetapi, dia tidak 
mengganti, atau meminta anak atau pem-
bantunya untuk memperbaiki lampu itu. 
Sekalipun demikian, banyak orang yang da-
tang belajar kepadanya, teman-teman dan 
murid-muridnya sering berkumpul teruta-
ma di hari libur untuk menikmati makanan 
yang disedikan isterinya. 

Oleh karena itu, Syekh Nawawi tampil 
menjadi ilmuan iyang mumpuni. Semakin 
lengkap tatkala dia melahirkan banyak 
karya. Karyanya mencakup berbagai disip-
lin ilmu, mulai dari aqidah, tafsir dan ulum 
al-quran, hadits, fiqih, sejarah dan biografi. 
Karya-karyanya ditulis mulai tahun 1830. 
Karena itulah, tak mengherankan, be-
liau mendapat bermacam-macam gelar. 
Di antaranya yang diberikan oleh Snouck 
Hourgronje, yang menggelarinya sebagai 
Doktor Ketuhanan. Kalangan Intelektual 
masa itu juga menggelarinya sebagai al-
Imam wa al-Fahm al-Mudaqqiq (Tokoh 
dan pakar dengan pemahaman yang sangat 
mendalam). Syaikh Nawawi bahkan juga 
mendapat gelar yang luar biasa sebagaia 
al-Sayyid al-Ulama al-Hijâz (Tokoh Ula-

ma Hijaz). Yang dimaksud dengan Hijaz 
ialah Jazirah Arab yang sekarang ini dis-
ebut Saudi Arabia. Sementara Para Ulama 
Indonesia menggelarinya sebagai “Bapak 
Kitab Kuning Indonesia.” 

Di samping alim dalam berbagai imu 
agama, syekh Nawawi juga dikenal sebagai 
sufi dengan aliran tarekat Qadiriyah. oleh 
karena itu tidak mengherankan jika kara-
yanya banyak bernuanasa tasawuf. 

Syeikh Nawawi al-Bantani al-Jawi me-
nikah dengan Nyai Nasimah, gadis, Banten dan 
dikaruniai 3 anak: Nafisah, Maryam, Rubi’ah. 
Beliau wafat pada saat sedang menyusun 
sebuah tulisan yang menguraikan dan men-
jelaskan kitab Minhj al-Thalibin karya Yahya 
ibn Syaraf ibn Mura ibn Hasan ibn Husayn. 

B.  Guru-gurunya
Di Mekah Syeikh Nawawi al-Bantani 

belajar kepada beberapa ulama terkenal pada 
zaman itu, di antara mereka yang dapat di-
catat adalah sebagai berikut: Syeikh Ahmad 
an-Nahrawi, Syeikh Ahmad ad-Dimyati, 
Syeikh Muhammad Khathib Duma al-Han-
bali, Syeikh Muhammad bin Sulaiman Has-
bullah al-Maliki, Syeikh Zainuddin Aceh, 
Syeikh Ahmad Khathib Sambas, Syeikh Syi-
habuddin, Syeikh Abdul Ghani Bima, Syeikh 
Abdul Hamid Daghastani, Syeikh Yusuf 
Sunbulawani, Syeikhah Fatimah binti Syeikh 
Abdus Shamad al-Falimbani, Syeikh Yusuf 
bin Arsyad al-Banjari, Syeikh Abdus Shamad 
bin Abdur Rahman al-Falimbani, Syeikh 
Mahmud Kinan al-Falimbani, Syeikh Aqib 
bin Hasanuddin al-Falimbani dan lain-lain.
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C.  Murid-muridnya
Syeikh Nawawi al-Bantani mengajar 

di Masjidil Haram menggunakan bahasa 
Jawa dan Sunda ketika memberi keteran-
gan terjemahan kitab-kitab bahasa Arab.

Murid-muridnya yang berasal-dari Nu-
santara banyak sekali yang kemudian men-
jadi ulama terkenal. Di antara mereka ialah, 
Kiai Haji Hasyim Asy’ari Tebuireng, Jawa 
Timur; Kiai Haji Raden Asnawi Kudus, Jawa 
Tengah; Kiai Haji Tubagus Muhammad As-
nawi Caringin, Banten; Syeikh Muhammad 
Zainuddin bin Badawi as-Sumbawi (Sumba, 
Nusa Tenggara); Syeikh Abdus Satar bin Ab-
dul Wahhab as-Shidqi al-Makki, Sayid Ali 
bin Ali al-Habsyi al-Madani dan lain-lain. 
Tok Kelaba al-Fathani juga mengaku men-
erima satu amalan wirid dari Syeikh Abdul 
Qadir bin Mustafa al-Fathani yang diterima 
dari Syeikh Nawawi al-Bantani.

Salah seorang cucunya, yang menda-
pat pendidikan sepenuhnya dari nawawi al-
Bantani adalah Syeikh Abdul Haq bin Abdul 
Hannan al-Jawi al-Bantani (1285 H./1868 
M.- 1324 H./1906 M.). Banyak pula murid 
Syeikh Nawawi al-Bantani yang memimpin 
secara langsung barisan jihad di Cilegon 
melawan penjajahan Belanda pada tahun 
1888 Masehi. Di antara mereka yang diang-
gap sebagai pemimpin perlawanan Perjuan-
gan di Cilegon ialah Haji Wasit, Haji Abdur 
Rahman, Haji Haris, Haji Arsyad Thawil, 
Haji Arsyad Qasir, Haji Aqib dan Tubagus 
Haji Ismail. Para ulama pejuang bangsa ini 
adalah murid Syeikh Nawawi al-Bantani 
yang dikader di Mekkah.

D.  Karya-karya Syekh Nawawi al-
Bantani
Seperti sudah disebutkan sebelum-

nya, Syekh Nawawi merupakan ulama yang 
banyak menghasilkan karya. Menurut Faqi-
huddin Abdulqodir, dalam hitungan Carl 
Brockelmann ada 40 kitab yang ditulis Syekh 
Nawawi, hitungan J.A. Sarkis ada 39 kitab, se-
mentara hitungan K.H. Saifuddin Zuhri, H. 
Rafiuddin Ramli dan Chaidar ada sekitar 100 
kitab. Menurut Martin Van Bruinessen, 11 
dari 100 kitab terpenting di pesantren adalah 
karya Syekh Nawawi ini (Bruinessen, (1990), 
‘Kitab Kuning; Books in Arabic Script Used 
in the Pesantren Milieu’, in: Bijdragen tot de 
Taal-, Land-en Volkenkunde, 146, (1990), 
no: 2/3, Leiden, hal. 236). 

Sebagian dari karya-karya Syeikh 
Nawawi diantaranya adalah kitab klasik. 
sebagai berikut: 

al-Tsamâr al-Yâniah syarah al-Riyâdl 1. 
al-Badîah
al-Aqd al-Tsamîn syarah Fath al-Mubîn2.  
Sullam al-Munâjah syarah Safînah al-3. 
Shalâh 
Bahjah al-Wasâil syarah al-Risâlah al-4. 
Jâmiah bayn al-Usûl wa al-Fiqh wa al-
Tasawwuf 
al-Tausyîh/ Quwt al-Habîb al-Gharîb 5. 
syarah Fath al-Qarîb al-Mujîb 
Nihâyah al-Zayyin syarah Qurrah al-6. 
Ain bi Muhimmâh al-Dîn 
Marâqi al-Ubûdiyyah syarah Matan 7. 
Bidâyah al-Hidâyah 
Nashâih al-Ibâd syarah al-Manbahâtu 8. 
ala al-Istidâd li yaum al-Miâd 
Salâlim al-Fadhlâ? syarah Mandhû-9. 
mah Hidâyah al-Azkiyâ? 
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Qâmiu al-Thugyân syarah Mandhûmah10.  
Syubu al-Imân
al-Tafsir al-Munîr li al-Muâlim al-11. 
Tanzîl al-Mufassir an wujûh mahâsin 
al-Ta?wil musammâ Murâh Labîd li 
Kasyafi Manâ Qur?an Majîd 
Kasyf al-Marûthiyyah syarah Matan 12. 
al-Jurumiyyah 
Fath al-Ghâfir al-Khathiyyah syarah 13. 
Nadham al-Jurumiyyah musammâ al-
Kawâkib al-Jaliyyah
Nur al-Dhalâm ala Mandhûmah al-14. 
Musammâh bi Aqîdah al-Awwâm
Tanqîh al-Qaul al-Hatsîts syarah 15. 
Lubâb al-Hadîts
Madârij al-Shuûd syarah Maulid al-16. 
Barzanji
Targhîb al-Mustâqîn syarah Mandhû-17. 
mah Maulid al-Barzanjî 
Fath al-Shamad al Âlam syarah Mau-18. 
lid Syarif al-Anâm 
Fath al-Majîd syarah al-Durr al-Farîd19. 
Tîjân al-Darâry syarah Matan al-Baijûry20. 
Fath al-Mujîb syarah Mukhtashar al-21. 
Khathîb

Murâqah Shuûd al-Tashdîq syarah Su-22. 
lam al-Taufîq
Kâsyifah al-Sajâ syarah Safînah al-Najâ23. 
al-Futûhâh al-Madaniyyah syarah al-24. 
Syub al-Îmâniyyah
Uqûd al-Lujain fi Bayân Huqûq al-25. 
Zaujain
Qathr al-Ghais syarah Masâil Abî al-Laits26. 
Naqâwah al-Aqîdah Mandhûmah fi 27. 
Tauhîd
al-Nahjah al-Jayyidah syarah Naqâwah 28. 
al-Aqîdah 
Sulûk al-Jâdah syarah Lamah al-Mafâ-29. 
dah fi bayân al-Jumuah wa al-muâdah 
Hilyah al-Shibyân syarah Fath al-Rahman 30. 
al-Fushûsh al-Yâqutiyyah ala al-Ra31. 
Tashrîfiyyah al-Riyâdl al-Fauliyyah 32. 
Mishbâh al-Dhalâmala Minhaj al-Atam 33. 
Dzariyyah al-Yaqîn ala Umm al-Barâ 34. 
al-Ibrîz al-Dâniy fi Maulid Sayyidina 35. 
M Baghyah 
al-Awwâm fi Syarah Maulid S 36. 
al-Durrur al-Bahiyyah fi syarah al-Kha. 37. 
Lubâb al-bayyân fi Ilmi Bayyân38. .
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A.  Definisi Nazar
secara etimologi  nazar yaitu  yang 

artinya janji yang terkait dengan kebaikan 
atau keburukan. Atau janji manusia kepada 
Allah SWT karena nikmat yang diterima 
atau mendapat hajat yang dicita. Janji ini 
wajib ditunaikan. Nazar mewajibkan atas 
diri sendiri untuk melakukan sesuatu iba-
dah untuk Allah SWT yang asal hukumnya 
tidak wajib.

Dalam kitab Nihayah Ibnu Atsir  men-
gatakan bahwa definisi nazar yaitu: Saya 
nazar sesuatu yang akan saya nazarkan 
apabila diwajibkan kepada engkau sebuah 
pemberian dari ibadah atau sedekah atau 
selainnya. Maka nazar tersebut jatuh per-
intahnya atas diri mukallaf tersebut bukan 
dilazimkan karena syar’i seperti perkara 
menjalakan atau meninggalkan.

Seperti dalam firman Allah SWT :

“Kemudian,  hendaklah  mereka  
menghilangkan  kotoran  (yang ada di 

badan)  mereka, menyempurnakan naz-
ar – nazar mereka dan melakukan tawaf 
sekeliling rumah tua (Baitullah).  (QS. 
Al Hajj : 29)  

Dalam firman lain juga dikatakan :

‘’Mereka memenuhi nazar dan takut 
akan suatu hari yang azabnya merata di-
mana – mana. (QS. Al Insan : 7)  

Sedangkan  menurut istilah,  nazar 
artinya janji yang terkait dengan kebaikan 
untuk mendekatkan diri kepada Allah, 
karena tidak ada nazar dalam keburukan 
(nazar maksiat tidak boleh dipenuhi).

Dalam sebuah hadist disebutkan :

‘’Barang siapa yang bernazar  ia  
keta’atan kepada Allah, maka ta ‘atlah (lak-
sanakan). Dan barangsiapa yang bernazar 
ia akan maksiat, maka janganlah ia ber-
maksiat. (HR. Bukhori ) 

B.  Rukun Nazar
Rukun nazar ada 3, yaitu :

1. Naadzir   ( orang yang bernazar)
 Syarat naadzir : 

boleh laki-laki dan perempuan•	
islam •	
berakal•	

•	 baligh 
tidak ada paksaan•	
sesuatu yang dinazarkan mampu •	

NAZAR
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dilaksanakan
Tidak disyaratkan naadzir pada imam 

hanafi, berbeda dengan mazhab syafi’ iyah 
dan pengikutnya yang berpendapat bahwa 
tidak sah apabila tidak ada naadzir. 

2. Mandzur ( sesuatu yang dinazarkan)
Syarat mandzur : 

semua ibadah  yang terkait untuk •	
mendekatkan diri kepada Allah 
bukan     Pekerjaan mubah seperti 
(makan, tidur)
semua ibadah yang dimaksud •	
oleh orang yang menazarkannya
tidak boleh menazarkan suatu •	
ibadah yang asalnya sudah fard-
hu
tidak boleh menazarkan suatu ke-•	
burukan atau maksiat

Rasulullah Saw. bersabda : ‘’Tidak ada 
nazar didalam maksiat kepada Allah’” Da-
lam hadits lain Rasulullah Saw. bersabda: ‘’ 
Barangsiapa yang bernazar ia akan maksiat 
kepada Allah, janganlah bermaksiat ia’’ 
3.  Sigot

Syarat sigot : 
jelas pelafalan dan maksud yang di-a. 
nazarkannya, seperti lafal ‘’ jikalau 
Allah menyembuhkan penyakit saya, 
saya akan bernazar ini, itu dan lain 
lain sebagainya (tidak jelas).
tidak mengucapkan kata b. Insya Allah. 
Kalaupun mengucapkan insya Allah 
hanya sekedar (tabarukan) pelafalan 

saja.

C.  Macam-Macam Nazar
Nazar terdiri dari tiga macam, yaitu 

1. Nazar Lajaj, yaitu :  nazar yang pela-
falannya diucapkan saat ke–adaan 
marah atau emosi ( tidak memper-
timbangkan terlebih dahulu).  Seperti 
contoh: ‘’jikalau umar tidak datang ke 
rumah saya, maka akan saya sembu-
nyikan pakaiannya’’. atau ungkapan 
lainnya yang diucapkan tanpa pertim-
bangan.  

 Pada nazar lajaj ini tidak dikenakan 
kafaroh atau qadha nazar jikalau si 
naadzir tidak mampu melaksanakan 
nazarnya, karena nazar lajaj lebih ber-
sifat seperti sekedar ucapan sumpah.

2. Nazar Mujazah, yaitu :  nazar  yang 
dilakukan seseorang sebagai aplikasi 
rasa syukur  atas perwujudan hajat-
nya.  Nazar inilah yang sering kita ke-
tahui. Seperti contoh : ‘’ jikalau saya 
lulus ujian, maka saya akan berpuasa 
satu minggu berturut- turut’’        atau  
‘’jikalau penyakit saya sembuh saya 
akan bersedekan tanah 10 hektar’’ 
dan lain lain sebagainya. Pada nazar 
mujazah ini tidak boleh tidak untuk 
dilaksanakan, karena ia bersifat wa-
jib hukumnya melaksanakan apa yang 
telah kita janjikan langsung kepada 
Allah SWT.

Rasulullah SAW bersabda :
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 ‘’Barangsiapa yang bernazar untuk 

taat kepada Allah, maka penuhilah 
nazar tersebut. (HR. Bukhori)

 Jika tidak mampu dilaksanakan maka 
dikenakan qadha nazar, dan tetap har-
us dilaksanakan. Kecuali jika si nadzir 
teramat sangat dalam keadaan darurot 
seperti sakit parah, ia boleh menggan-
ti nazarnya dengan kafarah yamin

 Seperti dalam firman Allah SWT :
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A.  Definisi nikah
Nikah dari segi bahasa berasal dari kata 

“kumpul” dan definisi secara syara’ adalah 
suatu akad yang mengarah kepada bolehnya 
jima’ dengan mengucap lafadz nikah.Dalam 
UU no 1 tahun 1974 tentang Perkawinan 
pasal 1 , perkawinan didefinisikan sebagai 
sebuah ikatan lahir batin antara seorang 
pria  dengan seorang wanita sebagai suami 
istri dengan tujuan membentuk keluarga 
(rumah tangga) yang bahagia dan kekal 
berdasarkan Ketuhanan Yang Maha Esa.

Para ulama fiqh menyatakan bahwa 
nikah adalah penyempurna ibadah karena 
bilamana seseorang telah sempurnya syah-
wat batiniahnya maka ia akan membutuh-
kan syahwat farji.
1.  Nikah adalah salah satu sunnah  

(ajaran) yang sangat dianjurkan
Rasul Shalallahu ‘Alaihi Wassalam da-

lam sabdanya:

NIKAH “Wahai para pemuda, siapa di antara 
kalian yang mampu menikah (jima’ dan bi-
ayanya) maka nikahlah, karena ia lebih da-
pat membuatmu menahan pandangan dan 
memelihara kemaluan. Barangsiapa tidak 
mampu menikah maka berpuasalah, kar-
ena hal itu baginya adalah pelemah syah-
wat.” (HR. Bukhari dan Muslim)
2.  Nikah adalah satu upaya untuk me-

nyempurnakan iman. 
Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi Was-

salam bersabda:
“Barangsiapa menikah maka ia telah 

menyempurnakan separuh iman, hendak-
lah ia menyempurnakan sisanya.” (HR. ath 
Thabrani, dihasankan oleh Al Albani)
3. Nikah adalah satu benteng untuk men-

jaga masyarakat dari kerusakan, deka-
densi moral dan asusila. 
Maka mempermudah pernikahan 

syar’i adalah solusi dari semu itu. Rasu-
lullah Shalallahu ‘Alaihi Wassalam bers-
abda:

“Jika datang kepadamu orang yang kamu 
relakan akhlak dan agamanya maka nikah-
kanlah, jika tidak kamu lakukan maka pasti 
ada fitnah di muka bumi dan kerusakan yang 
besar.” (HR. Hakim, hadits shahih)
4.  Pernikahan adalah sebaik-baik cara 

untuk mendapatkan anak, mem–per-
banyak keturunan dengan nasab yang 
terjaga
Sebagaimana yang Allah pilihkan un-

tuk para kekasih-Nya: “Dan sesungguhnya 
Kami telah mengutus beberapa Rasul sebe-
lum kamu dan Kami memberikan kepada 
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mereka isteri-isteri dan keturunan.” (QS. ar 
Ra’d:38)
5.  Pernikahan adalah cara terbaik un-

tuk melampiaskan naluri seksual dan 
memuaskan syahwat dengan penuh 
ketenangan.
Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi Was-

salam bersabda:
“Sesungguhnya wanita itu menghadap 

dalam rupa setan (menggoda) dan mem-
belakangi dalam rupa setan, maka apabila 
salah seorang kamu melihat seorang wanita 
yang menakjubkannya hendaklah menda-
tangi isterinya, sesungguhnya hal itu dapat 
menghilangkan syahwat yang ada dalam 
dirinya.” (HR. Muslim, Abu Dawud dan 
Tirmidzi)
6.  Pernikahan memenuhi naluri ke–

bapakan dan keibuan, yang akan 
berkembang dengan adanya anak.

7.  Dalam pernikahan ada ketenangan, 
kedamaian, kebersihan, kesehatan, 
kesucian dan kebahagiaan, yang di–
idamkan oleh setiap insan.

B.  Hukum Nikah
Para ulama menyebutkan bahwa nikah 

diperintahkan karena dapat me–         wu-
judkan maslahat; memelihara diri, kehor-
matan, mendapatkan pahala dan lain-lain. 
Oleh karena itu, apabila pernikahan justru 
membawa madharat maka nikahpun dila-
rang. Dari sini maka hukum nikah dapat 
dibagi menjadi lima:

1.  Sunnah 
Yaitu bagi orang yang memiliki syah-

wat (keinginan kepada wanita) tetapi tidak 
khawatir berzina atau terjatuh dalam hal 
yang haram jika tidak menikah, sementara 
dia mampu untuk menikah.

Karena Allah telah memerintahkan 
dan Rasulpun telah mengajarkannya. Bah-
kan di dalam nikah itu ada banyak kebaikan, 
berkah dan manfaat yang tidak mungkin 
diperoleh tanpa nikah, sampai Rasulullah 
Shalallahu ‘Alaihi Wassalam bersabda:

“Dalam kemaluanmu ada sedekah.” 
Mereka bertanya:”Ya Rasulullah , apakah 
salah seorang kami melampiaskan syahwat-
nya lalu di dalamnya ada pahala?” Beliau 
bersabda:”Bagaimana menurut kalian, jika ia 
meletakkannya pada yang haram apakah ia 
menanggung dosa? Begitu pula jika ia mele-
takkannya pada yang halal maka ia mendap-
atkan pahala.” (HR. Muslim, Ibnu Hibban)

Juga sunnah bagi orang yang mam-
pu yang tidak takut zina dan tidak begitu 
membutuhkan kepada wanita tetapi meng-
inginkan keturunan. Juga sunnah jika ni-
atnya ingin menolong wanita atau ingin 
beribadah dengan infaqnya.

Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi Was-
salam bersabda:

“Kamu tidak menafkahkan satu nafkah 
karena ingin wajah Allah melainkan Allah 
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pasti memberinya pahala, hingga suapan 
yang kamu letakkan di mulut isterimu.” (HR. 
Bukhari dan Muslim)

“Dinar yang kamu nafkahkan di jalan 
Allah, dinar yang kamu nafkahkan untuk 
budak, dinar yang kamu sedekahkan pada 
orang miskin, dinar yang kamu nafkahkan 
pada isterimu maka yang terbesar pahalan-
ya adalah yang kamu nafkahkan pada ister-
imu.” (HR. Muslim)

2.  Wajib
Yaitu bagi yang mampu nikah dan kha-

watir zina atau maksiat jika tidak menikah. 
Sebab menghindari yang haram adalah wa-
jib, jika yang haram tidak dapat dihindari 
kecuali dengan nikah maka nikah adalah 
wajib (QS. al Hujurat:6). Ini bagi kaum laki-
laki, adapun bagi perempuan maka ia wajib 
nikah jika tidak dapat membiayai hidupnya 
(dan anak-anaknya) dan menjadi incaran 
orang-orang yang rusak, sedangkan kehor-
matan dan perlindungannya hanya ada pada 
nikah, maka nikah baginya adalah wajib.

3.  Mubah
Yaitu bagi yang mampu dan aman dari 

fitnah, tetapi tidak membutuhkannya atau 
tidak memiliki syahwat sama sekali seperti 
orang yang impotent atau lanjut usia, atau 
yang tidak mampu menafkahi, sedangkan 
wanitanya rela dengan syarat wanita terse-
but harus rasyidah (berakal).

Juga mubah bagi yang mampu me-
nikah dengan tujuan hanya sekedar un-
tuk memenuhi hajatnya atau bersenang-
senang, tanpa ada niat ingin keturunan 
atau melindungi diri dari yang haram.

4.  Haram
Yaitu bagi orang yang tidak mampu 

menikah (nafkah lahir batin) dan ia tidak 
takut terjatuh dalam zina atau maksiat 
lainnya, atau jika yakin bahwa dengan me-
nikah ia akan jatuh dalam hal-hal yang di-
haramkan. Juga haram nikah di darul harb 
(wilayah tempur) tanpa adanya faktor dar-
urat, jika ia menjadi tawanan maka tidak 
diperbolehkan nikah sama sekali.

Haram berpoligami bagi yang me-
nyangka dirinya tidak bisa adil sedangkan 
isteri pertama telah mencukupinya.

5.  Makruh
Jika tidak mampu karena dapat men-

zhalimi isteri, atau tidak minat terhadap 
wanita dan tidak mengharapkan ketu-
runan. Juga makruh jika nikah dapat 
menghalangi dari ibadah-ibadah sunnah 
yang lebih baik. Makruh berpoligami jika 
dikhawatirkan akan kehilangan maslahat 
yang lebih besar.

C.  Rukun Nikah
Rukun adalah bagian dari sesuatu, 

sedang sesuatu itu takkan ada tanpanya.
Dengan demikian, rukun perkawinan ada-
lah ijab dan kabul yang muncul dari ked-
uanya berupa ungkapan kata (shighah). 
Karena dari shighah ini secara langsung 
akan menyebabkan timbulnya sisa rukun 
yang lain.

Ijab: ucapan yang terlebih dahulu teru-1. 
cap dari mulut salah satu kedua belah 
pihak untuk menunjukkan keinginan-
nya membangun ikatan.
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Qabul: apa yang kemudian terucap 2. 
dari pihak lain yang menunjukkan 
kerelaan/ kesepakatan/ setuju atas apa 
yang tela siwajibkan oleh pihak per-
tama.

Dari shighah ijab dan qabul, kemudian 
timbul sisa rukun lainnya, yaitu:
Adanya kedua mempelai (calon suami 3. 
dan calon istri)
Wali4. 
Saksi5. 
Shighah akad bisa diwakilkan oleh 

dua orang yang telah disepakati oleh syar-
iat, yaitu:

Kedua belah pihak adalah asli: suami 1. 
dan istri
Kedua belah pihak adalah wali: wali 2. 
suami dan wali istri
Kedua belah pihak adalah wakil: wakil 3. 
suami dan wakil istri
Salah satu pihak asli dan pihak lain 4. 
wali
Salah satu pihak asli dan pihak lain 5. 
wakil
Salah satu pihak wali dan pihak lain 6. 
wakil

D.  Syarat-syarat Nikah
Akad pernikahan memiliki syarat-

syarat syar’i, yaitu terdiri dari 4 syarat:
•	 Syarat-syarat akad
•	 Syarat-syarat sah nikah
•	 Syarat-syarat pelaksana akad (pen-

ghulu)
•	 Syarat-syarat luzum (keharusan)

1. Syarat-syarat Akad
a. Syarat-syarat shighah: lafal bermakna 

ganda, majelis ijab qabul harus ber-
satu, kesepakatan kabul dengan ijab, 
menggunakan ucapan ringkas tanpa 
menggantukan ijab dengan lafal yang 
menunjukkan masa depan.

b. Syarat-syarat kedua orang yang be-
rakad:

keduanya berakal dan mumayyiz.1) 
keduanya 2) mendengar ijab dan 
kabul , serta memahami maksud 
dari ijab dan qabul adalah untuk 
membangun mahligai pernikah-
an, karena intinya kerelaan kedua 
belah pihak.

c.  Syarat-syarat kedua mempelai:
Suami disyaratkan seorang muslim.1) 
I2) stri disyaratkan bukan wanita yang 
haram untuk dinikahi, seperti; ibu, 
anak perempuan, saudara perem-
puan, bibi dari bapak dan dari ibu-
nya.
Disyaratkan menikahi wanita 3) 
yang telah dipastikan kewani-
taannya, bukan waria.

2.   Syarat-syarat Sah Nikah
a. Calon istri tidak diharamkan menikah 

dengan calon suami
b. Kesaksian atas pernikahan

Keharusan adanya saksi.1) 
Waktu kesaksian, yaitu kesaksian 2) 
arus ada saat pembuatan akad.
Hikmah adanya kesaksian3) 
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 Pernikahan mengandung arti 
penting dalam islam, karena da-
pat memberi kemaslahatan dunia 
dan akhirat. Dengan demikian 
ia harus diumumkan dan tidak 
disembunyikan. Dan cara untuk 
mengumumkannya adalah den-
gan menyaksikannya.

4) Syarat-syarat saksi
berakal, a) baligh, dan merdeka.
para saksi mendengar dan b) 
memahami ucapan kedua 
orang yang berakad.
jumlah sakc) si, yatu dua orang 
laki-laki atau satu orang laki-
laki dan dua orang perem-
puan. (Q. S. Al-Baqoroh : 
282)
Islam.d) 
Adil.e) 

c. Lafal (Shighah) akad perkawinan ber-
sifat kekal
Demi keabsahan akad nikah, shighah 

disyaratkan untuk selamanya (kekal) dan 
tidak bertempo (nikah mut’ah).

Kemudian di bawah ini akan dijelas-
kan lebih rinci tentang syarat sah nikah, 
diantaranya:
a.  Mempelai Laki-Laki / Pria

Agama Islam1) 
Tidak dalam paksaan2) 
Pria / laki-laki normal3) 
Tidak punya empat atau lebih is-4) 
tri
Tidak dalam ibadah 5) ihram haji 
atau umroh

Bukan mahram calon istri6) 
Yakin bahwa calon istri 7) halal un-
tuk dinikahi
 Cakap hukum dan layak beru-8) 
mah tangga
Tidak ada halangan perkawinan9) 

b.  Mempelai Perempuan / Wanita
Beragama Islam1) 
Wanita / perempuan normal (bu-2) 
kan bencong/lesbian)
Bukan mahram calon suami3) 
Mengizinkan wali untuk me-4) 
nikahkannya
Tidak dalam masa iddah5) 
Tidak sedang bersuami6) 
Belum pernah li’an7) 
Tidak dalam ibadah 8) ihram haji 
atau umrah

c.  Syarat Wali Mempelai Perempuan
Pria beragama islam1) 
Tidak ada halangan atas perwali–2) 
annya
Punya 3) hak atas perwaliannya

d.  Syarat Bebas Halangan Perkawinan 
Bagi Kedua Mempelai

Tidak ada hubungan 1) darah ter-
dekat (nasab)
Tidak ada hubungan persusuan 2) 
(radla’ah)
Tidak ada hubungan per–se-3) 
mendaan (mushaharah)
 Tidak 4) Li’an
Si pria punya istri kurang dari 4 5) 
orang dan dapat izin istrinya
Tidak dalam 6) ihram haji atau umrah
Tidak berbeda 7) agama
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Tidak talak ba’in kubra8) 
Tidak permaduan9) 
Si wanita tidak dalam masa iddah10) 
Si wanita tidak punya suami11) 

e. Syarat-Syarat Syah Bagi Saksi Per–
nikahan/Perkawinan

Pria / Laki-Laki1) 
Berjumlah dua orang2) 
Sudah dewasa / 3) baligh
Mengerti maksud dari 4) akad nikah
Hadir langsung pada acara 5) akad 
nikah

f.  Syarat-Syarat/Persyaratan Akad 
Nikah Yang Syah :

Ada 1) ijab (penyerahan wali)
Ada qabul (penerimaan calon suami)2) 
Ijab memakai kata 3) nikah atau si-
nonim yang setara.
Ijab dan kabul jelas, saling ber–4) 
kaitan, satu majelis, tidak dalam 
ihrom haji/umroh.

3.  Syarat-syarat Pelaksana Akad (Pen-
ghulu)
Maksudnya ialah orang yang menjadi 

pemimpin dalam akad adalah orang yang 
berhak melakukannya.
a. Setiap suami istri berakal, baligh, dan 

merdeka
b. Setiap orang yang berakad harus 

memiliki sifat syar’I : asli, wakil, atau 
wali dari salah satu kedua mempelai.

4.  Syarat-syarat Luzum (Keharusan)
Orang yang mengawinkan orang yang a. 
tidak memiliki kemampuan adalah 
orang yang dikenal dapat memilihkan 
pasangan yang baik, seperti keluarga 

atau kerabat dekat.
Sang suami harus setara dengan istrib. 
Mas kawin harus sebesar mas kawin c. 
yang sepatutnya atau semampunya.
Tidak ada penipuan mengenai ke–d. 
mampuan sang suami.
Calon suami harus bebas dari sifat-e. 
sifat buruk yang menyebabkan diper-
bolehkannya tuntutan perpisahan 
(perceraian).

E. Dalil-dalil Alquran dan Hadits 
tentang Pernikahan
”Dan nikahkanlah orang-orang yang 1. 
sendirian di antara kamu, dan orang-
orang yang layak (menikah) dari ham-
ba sahayamu yang lelaki dan hamba-
hamba sahayamu yang perempuan. 
JIKA MEREKA MISKIN ALLAH 
AKAN MENGKAYAKAN MEREKA 
DENGAN KARUNIANYA. Dan Allah 
Maha Luas (pemberianNya) dan Maha 
Mengetahui.” (QS. An Nuur (24) : 32).
“Dan segala sesuatu kami jadikan ber-1. 
pasang-pasangan, supaya kamu meng-
ingat kebesaran Allah.” (QS. Adz Dza-
riyaat (51) : 49).
¨Maha Suci Allah yang telah mencip-2. 
takan pasangan-pasangan semuanya, 
baik dari apa yang ditumbuhkan oleh 
bumi dan dari diri mereka maupun dari 
apa yang tidak mereka ketahui¡¨ (Qs. 
Yaa Siin (36) : 36).
Bagi kalian Allah menciptakan pasan-3. 
gan-pasangan (istri-istri) dari jenis ka-
lian sendiri, kemudian dari istri-istri 
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kalian itu Dia ciptakan bagi kalian 
anak cucu keturunan, dan kepada ka-
lian Dia berikan rezeki yang baik-baik 
(Qs. An Nahl (16) : 72).
Dan diantara tanda-tanda kekuasaan–4. 
Nya ialah Dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, su-
paya kamu cenderung dan merasa ten-
teram kepadanya, dan dijadikanNya 
diantaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu 
benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang berpikir. (Qs. Ar. Ruum 
(30) : 21).
Dan orang-orang yang beriman, lelaki 5. 
dan perempuan, sebahagian mereka 
(adalah) menjadi pelindung (penolong) 
bagi sebahagian yang lain. Mereka me-
nyuruh (mengerjakan) yang ma’ruf, 
mencegah dari yang munkar, mendi-
rikan shalat, menunaikan zakat, dan 
mereka taat kepada Allah dan Rasul-
nya. Mereka itu akan diberi rahmat 
oleh Allah ; sesungguhnya Allah Maha 
Perkasa lagi Maha Bijaksana (Qs. At 
Taubah (9) : 71).
Wahai manusia, bertaqwalah kamu 6. 
sekalian kepada Tuhanmu yang telah 
menjadikan kamu satu diri, lalu Ia 
jadikan daripadanya jodohnya, kemu-
dian Dia kembangbiakkan menjadi 
laki-laki dan perempuan yang banyak 
sekali. (Qs. An Nisaa (4) : 1).
Wanita yang baik adalah untuk le-7. 
laki yang baik. Lelaki yang baik untuk 
wanita yang baik pula (begitu pula se-

baliknya). Bagi mereka ampunan dan 
reski yang melimpah (yaitu : Surga) 
(Qs. An Nuur (24) : 26).
Maka nikahilah wanita-wanita (lain) 8. 
yang kamu senangi dua, tiga, atau em-
pat. Kemudian jika kamu takut tidak 
akan dapat berlaku adil, maka (nika-
hilah) seorang saja..(Qs. An Nisaa’ (4) 
: 3).
Dan tidaklah patut bagi laki-laki yang 9. 
mukmin dan tidak pula bagi perem-
puan yang mukminah apabila Allah 
dan RasulNya telah menetapkan suatu 
ketetapan akan ada bagi mereka pili-
han yang lain tentang urusan mereka. 
Dan barangsiapa mendurhakai Allah 
dan RasulNya maka sesungguhnya dia 
telah berbuat kesesatan yang nyata. 
(Qs. Al Ahzaab (33) : 36).
Anjuran-anjuran Rasulullah untuk 10. 
Menikah : Rasulullah SAW bersabda: 
“Nikah itu sunnahku, barangsiapa yang 
tidak suka, bukan golonganku !”(HR. 
Ibnu Majah, dari Aisyah r.a.).
Empat macam diantara sunnah-sun-11. 
nah para Rasul yaitu : berkasih sayang, 
memakai wewangian, bersiwak dan 
menikah (HR. Tirmidzi).
Dari Aisyah, 12. “Nikahilah olehmu kaum 
wanita itu, maka sesungguhnya mereka 
akan mendatangkan harta (rezeki) bagi 
kamu¡¨ (HR. Hakim dan Abu Dawud). 
14. Jika ada manusia belum hidup ber-
sama pasangannya, berarti hidupnya 
akan timpang dan tidak berjalan ses-
uai dengan ketetapan Allah SWT dan 
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orang yang menikah berarti melengkapi 
agamanya, sabda Rasulullah SAW: “Ba-
rangsiapa diberi Allah seorang istri yang 
sholihah, sesungguhnya telah ditolong 
separoh agamanya. Dan hendaklah ber-
taqwa kepada Allah separoh lainnya.” 
(HR. Baihaqi).
Dari Amr Ibnu As, Dunia adalah per-13. 
hiasan dan sebaik-baik perhiasannya 
ialah wanita shalihat.(HR. Muslim, 
Ibnu Majah dan An Nasai).
“Tiga golongan yang berhak dito-14. 
long oleh Allah  (HR. Tirmidzi, Ibnu 
Hibban dan Hakim) : a. Orang yang 
berjihad / berperang di jalan Allah. 
b. Budak yang menebus dirinya dari 
tuannya. c. Pemuda / i yang menikah 
karena mau menjauhkan dirinya dari 
yang haram.”
“Wahai generasi muda ! Bila diantara-15. 
mu sudah mampu menikah hendaklah 
ia nikah, karena mata akan lebih ter-
jaga, kemaluan akan lebih terpelihara.” 
(HR. Bukhari dan Muslim dari Ibnu 
Mas’ud).
Kawinlah dengan wanita yang mencin-16. 
taimu dan yang mampu beranak. Ses-
ungguhnya aku akan membanggakan 
kamu sebagai umat yang terbanyak 
(HR. Abu Dawud).
Saling m17. enikahlah kamu, saling mem-
buat keturunanlah kamu, dan perban-
yaklah (keturunan). Sesungguhnya aku 
bangga dengan banyaknya jumlahmu di 
tengah umat yang lain (HR. Abdurrazak 
dan Baihaqi).

Shalat 2 rakaat yang diamalkan orang 18. 
yang sudah berkeluarga lebih baik, 
daripada 70 rakaat yang diamalkan 
oleh jejaka (atau perawan) (HR. Ibnu 
Ady dalam kitab Al Kamil dari Abu 
Hurairah).
Rasulullah SAW. bersabda : “Seburuk-19. 
buruk kalian, adalah yang tidak me-
nikah, dan sehina-hina mayat kalian, 
adalah yang tidak menikah” (HR. 
Bukhari).
Diantara kamu semua yang paling bu-20. 
ruk adalah yang hidup membujang, 
dan kematian kamu semua yang pal-
ing hina adalah kematian orang yang 
memilih hidup membujang (HR. Abu 
Ya¡¦la dan Thabrani).
Dari Anas, Rasulullah SAW. pernah 21. 
bersabda : Barang siapa mau bertemu 
dengan Allah dalam keadaan bersih 
lagi suci, maka kawinkanlah dengan 
perempuan terhormat. (HR. Ibnu 
Majah,dhaif).
Rasulullah SAW bersabda : Kawink-22. 
anlah orang-orang yang masih sendi-
rian diantaramu. Sesungguhnya, Allah 
akan memperbaiki akhlak, meluaskan 
rezeki, dan menambah keluhuran mer-
eka (Al Hadits).

F.  Hak dan Kewajiban Suami dan 
Istri
Tidaklah mudah untuk membentuk 

keluarga yang damai, aman, bahagia, se-
jahtera. Diperlukan pengorbanan serta 
tanggungjawab dari masing-masing pihak 
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dalam menjalankan peran dalam keluarga. 
Rasa cinta, hormat, setia, saling merhargai 
dan lain sebagainya merupakan hal wajib 
yang perlu dibina baik suami maupun is-
tri. Dengan mengetahui dan memahami 
hak dan kewajiban suami isteri yang baik 
diharapkan dapat mempermudah kehidu-
pan keluarga berdasarkan ajaran agama 
dan hukum yang berlaku.Berikut ini ada-
lah beberapa hak dan kewajiban pasangan 
suami isteri yang baik :

1.  Kewajiban Suami
Memberi nafkah keluarga agar ter-a. 
penuhi kebutuhan sandang, pangan 
dan papan.
Membantu peran istri dalam mengu-b. 
rus anak
Menjadi pemimpin, pembimbing dan c. 
pemelihara keluarga dengan penuh 
tanggung jawab demi     kelangsungan 
dan kesejahteraan keluarga.
Siaga / Siap antar jaga ketika istri se-d. 
dang mengandung / hamil.
Menyelesaikan masalah dengan bijak-e. 
sana dan tidak sewenang-wenang
Memberi kebebasan berpikir dan ber-f. 
tindak pada istri sesuai ajaran agama 
agar tidak menderita lahir dan batin.

2.  Hak Suami
Isteri melaksanakan kewajibannya a. 
dengan baik sesuai ajaran agama sep-
erti mendidik anak, menjalankan uru-
san rumah tangga, dan sebagainya.
Mendapatkan pelayanan lahir batin b. 
dari istri

Menjadi kepala keluarga memimpin c. 
keluarga

3.  Kewajiban Isteri
Mendidik dan memelihara anak den-a. 
gan baik dan penuh tanggung jawab.
Menghormati serta mentaati suami b. 
dalam batasan wajar.
Menjaga kehormatan keluarga.c. 
Menjaga dan mengatur pemberian d. 
suami (nafkah suami) untuk mencu-
kupi kebutuhan keluarga.
Mengatur dan mengurusi rumah e. 
tangga keluarga demi kesejahteraan 
dan kebahagiaan keluarga.

4.  Hak Istri
Mendapatkan nafkah batin dan nafkah a. 
lahir dari suami.
Menerima maskawin dari suami ke-b. 
tika menikah.
Diperlakukan secara manusiawi dan c. 
baik oleh suami tanpa kekerasan da-
lam rumah tangga / kdrt.
Mendapat penjagaan, perlindungan d. 
dan perhatian suami agar terhindar 
dari hal-hal buruk.

5.  Kewajiban Suami dan Istri
Saling mencintai, menghormati, setia a. 
dan saling bantu lahir dan batin satu 
sama lain.
Memiliki tempat tinggal tetap yang di-b. 
tentukan kedua belah pihak.
Menegakkan rumah tangga.c. 
Melakukan musyawarah dalam me-d. 
nyelesaikan problema rumah tangga 
tanpa emosi.
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Menerima kelebihan dan kekurangan e. 
pasangan dengan ikhlas.
Menghormati keluarga dari kedua be-f. 
lah pihak baik yang tua maupun yang 
muda.
Saling setia dan pengertian.g. 
Tidak menyebarkan rahasia / aib ke-h. 
luarga.

6.  Hak Suami dan Istri
Mendapat kedudukan a. hak dan kewa-
jiban yang sama dan seimbang dalam 
keluarga dan masyarakat.
Berhak melakukan perbuatan hukum.b. 
Berhak diakui sebagai suami isteri dan c. 
telah menikah jika menikah dengan 
sah sesuai hukum yang berlaku.
Berhak memiliki keturunan langsung d. 
/ anak kandung dari hubungan suami 
isteri.
Berhak membentuk keluarga dan e. 
mengurus kartu keluarga / kk.
Lebih rinci akn dijelaskan di bawah a. 
ini,

G. Beberapa Bentuk Perkawinan 
Yang Terlarang dan Diharamkan

1.  Perkawinan yang dilarang :
a.  Nikah mut’ah

 Yaitu perkawinan untuk masa ter-
tentu dalam arti pada waktu akad dinyata-
kan masa tertentu yang bila masa itu telah 
datang, perkawinan terputus dengan sei di-
rinya. Nikah mut’ah pernah terjadi pada 
umat islam dan diridhai Rasulullah namun 
kemudian nabi melarangnya. Karena ada 
persyaratan yang tidak terpenuhi yaitu 

tidak adanya masa tertentu. Terdapat da-
lam hadist Nabi dari Salamah bin al-Akwa’ 
riwayat Muslim:

Rasul Allah pernah memberikan ker-
inganan pada tahun authas (waktu perang 
Khaibar, umrah qadha, tahun memasuki 
mekah, perang Tabuk dan waktu Haji 
wada’) untuk melakukan mut’ah selama 
tiga hari, kemudian Nabi melarangnya.
b.  Nikah tahlil atau muhallil

Nikah muhallil atau nikah tahlil ada-
lah perkawinan yang dilakukan untuk 
menghalalkan orang yang telah melakukan 
talak tiga untuk segera kembali kepada is-
trinya.

Bila seseorang telah menceraikan is-
trinya sampai tiga kali, baik dalam satu 
masa atau berbeda masa, si suami tidak 
boleh lagi kawin dengan bekas istrinya itu 
kecuali bila istrinya itu telah menikah den-
gan laki-laki lain, kemudian bercerai dan 
habis pula iddahnya. Hal ini sesuai dengan 
firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 
230:  Kemudian jika suami mentalaknya 
(setelah talakyang kedua), maka perempuan 
itu tidak halallagi baginya kecuali bila, dia 
telah kawin dengan suami lain. . .

Suami yang telah mentalak istrinya 
tiga kali itu sering ingin kembali lagi ke-
pada bekas istrinya itu. Kalau ditunggu cara 
yang biasa menurut ketentuan perkawinan, 
mungkin menunggu waktu yang lama. Un-
tuk mempercepat maksudnya itu ia mencari 
seseorang laki-laki yang akan mengawini be-
kas istrinya itu secara pura-pura, biasanya 
dengan suatu syaf bahwa setelah berlang-
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sung akad nikah segera diceraikannya sebe-
lum sempat digaulinya. Ini berarti kawin 
akal-akal untuk cepat menghentikan suatu 
yang diharamkan.

kawinan tahlil ini tidak menyalahi 
rukun yang telah ditetapkan  namun kar-
ena niat orang yang mengawini itu tidak 
ikhlas dan tidak untuk maksud sebenarnya, 
perkawinan itu dilarang oleh Nabi Hal ini 
terdapat dalam hadits Nabi dari Mas’ud yang 
diriwayatkan oleh Ahmad, al-Nasai dan A1-
Tirmizi dan keluarkan oleh empat perawi 
hadits selain al-Nasai yang bunyinya:  Rasul 
Allah SAW. mengutuk orang yang menjadi 
muh’allil (orang yang menyuruh kawin) dan 
muhallal lah (orang yang melaktikan perkaw-
inan tahlil).
c.  Nikah syigar

Yaitu perbuatan dua orang laki-laki 
yang saling menikahi anak perempuan dari 
laki-laki lain dan masing-masing menjadi-
kan pernikahan itu sebagai maharnya. Dalam 
bentuk nyatanya ialah sebagai berikut: ses-
eorang laki-laki berkata sebagai ijab kepada 
seorang laki-laki lain: “Saya kawinkan anak 
perempuan saya bernama si A kepadamu 
dengan mahar saya mengawini anak perem-
puanmu yang ber nama si B”. Laki-laki lain itu 
menjawab dalam bentuk qabul: saya terima 
mengawini anak perempuanmu yang ber-
nama dengan maharnya kamu mengawini 
anak perempuan saya bernama si B”.

Yang tidak terdapat dalam perkawinan 
itu adalah mahar yang nyata dan adanya 
syarat untuk saling mengawini dan men-
gawinkan. Oleh karena itu, perkawinan 

syigar di larang. 

2.  Perkawinan yang diharamkan :
a.  mahram muabbad yaitu orang-orang 

yang haram melakukan pernikahan 
untuk selamanya disebabkan:

adanya hubungan kekerabatan.1) 
2) haram perkawinan karena adanya 

hubungan perkawinan mushaharah.
karena hubungan persusuan.3) 

b. Mahram ghairu muabbad yaitu laran-
gan kawin yang berlaku untuk se-
mentara berarti tidak boleh kawin 
dalam bentuk tertentu karena sesuatu 
hal, bila hal tersebut sudah tidak ada, 
maka larangan tersebut tidak berlaku 
lagi. Yaitu

memadu dua orang yang bersau-1) 
dara.
perkawinan yang kelima.2) 
perempuan yang bersuami atau 3) 
dalam iddah.
mantan istri yang telah ditalak 4) 
tiga kali bagi mantan suaminya.
perempuan yang sudah 5) ihram.
Perempuan penzina sebelum ber-6) 
tobat.
perempuan musyrik.7) 

H. Putusnya Perkawinan dan Ruju,.
1.  Talak

Arti talak secara bahasa berarti “lepas dan 
bebas”.secara istilah menurut Al-Mahalii ada-
lah : melepaskan hubungan pernikahan dengan 
menggunakan lafaz talak dan sejenisnya.

Hukum talak adalah makruh karena 
bila hubungan pernihakahan itu tidak da-



Ensiklopedia Mengenal Islam 751

pat lagi dipertahankan dan kalau dilanjut-
kan juga akan menghadapi kehancuran 
dan kemudaratan, maka islam membuka 
pintu untuk terjadinya perceraian.

2.  Khulu’
Khulu’ yaitu perceraian dengan kehendak 

istrinya. Hukumnya boleh atau mubah. Ses-
uai dengan Al-Qur’an surat Al-Baqarah ayat 
229 : Artinya : Jika kamu khawatir bahwa 
keduanya(suami istri) tidak menjalankan hu-
kum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas 
keduanya tentang bayaran yang diberikan istri 
untuk menembus dirinya.

3. Fasakh
Pada dasarnya dilakuakan oleh hakim 

atas permintaan dari suami atau istri. Namun 
ada pula yang fasakh itu terjadi dengan sendi-
rinya tanpa memerlukan hakim seperti suami 
istri ketahuan senasab atau sepersusuan.

4.  Zhaihar
Secara bahasa yaitu berarti punggung. 

Secara bahasa yaitu: “Ucapan seseorang la-
ki-laki kepada istrinya :”engakau bagi saya 
seperti punggung ibu saya”.

 5. Ila’.
Secara bahasa berarti “tidak mau 

melakukan sesuatu dengan cara bersump-
ah” Secara istilah yaitu “sumpah suami 
untuk tidak menggauli istrinya”. Firman 
Allah SWT surat Al-Baqarah ayat 226-
227 : Kepada orang-orang yang meng-ila’ 
istrinya diberi tenggang waktu selama em-
pat bulan(lamanya), kemudian jika mereka 
kembali(kepada istrinya), maka sesungguh-
nya Allah Maha pengampun lagi Penyayang. 

Bila mereka berazam(berketetapan hati) 
untuk talak maka sesungguhnya Allah maha 
mendengar lagi maha mengetahui.

6. Li,an.
Secara bahasa yaitu saling melaknat. 

Secara istilah adalah sumpah suami yang 
menuduh istrinya berbuat zina, sedangkan 
dia tidak mampu mendatangkan empat 
orang saksi, setelah terlebih dahulu mem-
berikan kesaksian empat kali bahwa ia benar 
dalam tuduhannya”.

I.  Iddah
Secara etimologi, ‘iddah yang jamaknya 

adalah ‘idat berarti bilangan. Secara termi-
nologi diartikan: Masa yang mesti dilalui 
oleh seorang perempuan (yang bercerai dari 
suaminya) untuk mengetahui bersihnya ra-
himnya dari kehamilan.

Perempuan yang bercerai dari suamin-
ya, baik cerai hidup atau cerai mati mesti 
menjalani masa iddah; dalam masa mana ia 
tidak boleh kawin dengan laki-laki lain .

Iddah itu diwajibkan karena padanya 
terdapat hikmah di antaranya sebagaimana 
yang tersebut dalam definisi tersebut , di 
atas adalah untuk mengetahui apakah bekas 
suami yang menceraikannya meninggalkan 
benih dalam rahim istrinya atau tidak. Den-
gan begitu dapat terpelihara dari bercam-
pur-nya dengan bibit yang akan disemai 
oleh suaminya yang baru. Di samping itu 
iddah memberi kesempatan kepada suami 
|untuk berfikir-fikir untuk kembali berbaik 
dengan istrinya.

Lama masa iddah itu tergantung 
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pada keadaan si istri waktu bercerai dari 
suaminya. Adapun masa-masa iddah itu 
adalah sebagai berikut:         

Pertama,  Istri yang ditinggal mati oleh 
suaminya dan telah digauli suaminya da-
lam masa itu, iddahnya adalah 4 bulan 10 
hari. Hal ini dijelaskan Allah dalam surat al-
Baqarah ayat 234: Orang-orang yang mening-
gal dunia di antara kamu dan meninggalkan 
istri-istri (hendaklah istri-istri itu) menjalani 
iddah selama 4 bulan 10 hari . . .

Kedua, Istri yang diceraikan suami sebe-
lum sempat digauli tidak menjalani masa id-
dah. Hal ini dinyatakan Allah dalam surat 
al-Ahzab ayat 49: Hai orang-orang yang beri-
man, apabila kamu menikahi perempuan-
perempuan beriman, kemudian kamu mence-
rai-kannya sebelum kamu gauli, maka se kali- 
kali tidak wajib atas mereka iddah bagimu 
yang kamu minta menyempurnakannya. . .

Adapun perempuan yang kematian 
suami yang belum sempat digauli oleh 
suaminya yang berlaku baginya adalah 
beriddah 4 bulan 10 hari. Alasannya ialah 
bahwa kewajiban beriddah di sini bukan 
untuk mengetahui kebersihan rahimnya 
dari bibit bekas suaminya, tetapi sebagai 
penghormatan terhadap suaminya yang 
meninggal itu.

Ketiga, Istri yang bercerai dari suamin-
ya, telah digauli oleh suami  nya sedangkan 
ia masih dalam masa haid, maka iddahnya 
adalah selama tiga quru’ , sebagaimana 
firman Allah dalam surat al-Baqarah ayat 
228 : Perempuan-perempuan yang bercerai 
dari suaminya hendaklah menjalani iddah 

selam tiga furu’.
Yang dimaksud dengan tiga quru’ da-

lam ayat ini menurut jumhur ulama adalah 
tiga kali suci; sedangkan bagi ulama Hanafi-
yah tiga quru’ itu berarti tiga kali masa haid. 
Di antara dua masa tersebut di atas tiga kali 
haid lebih panjang daripada tiga kali suci.

Keempat, Istri yang bercerai dari suami, 
sedangkan dia telah digauli suaminya; dan 
dia tidak lagi dalam masa haid atau tidak 
berhaid sama sekali, maka masa iddahnya 
adalah selama tiga bulan. Hal ini sesuai den-
gan firman Allah dalam surat al-Thalaq ayat 
4:  Dan perempuan-perempuan yang tidak 
haid lagi di antara perempuan-perempuan-
mu, jika kamu ragu (tentang masa iddahnya) 
maka iddahnya adalah tiga bulan. Begitu pula 
perempuan-perempuan yang tidak haid.

Kelima, Istri-istri yang bercerai dari 
suaminya sedang dalam keadaan hamil 
iddahnya adalah melahirkan anaknya. Ke-
tentuan ini ditetapkan Allah dalam surat 
al-Thalaq ayat 4: Perempuan-perempuan 
hamil (yang bercerai dari suaminya) iddah-
nya adalah melahirkan anak. . .

Adapun perempuan hamil yang kema-
tian suami, menurut Jumhur ulama iddahnya 
adalah melahirkan anaknya, n masanya belum 
empat bulan sepuluh hari; dalam yang berlaku 
baginya adalah iddah hamil. Sedangkan ula-
ma lain, di antaranya Ali bin Abi Thalib, iddah 
perempuan hamil yang kematian suami ada-
lah masa yang terpanjang antara empat bulan 
sepuluh hari dengan melahir-kan anak. Bila 
anak lahir sebelum empat bulan sepuluh hari 
maka iddahnya adalah empat bulan sepuluh 
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hari; namun bila setelah empat bulan sepuluh 
hari anaknya belum lahir juga, maka iddah-
nya adalah melahirkan anak.

Hak Istri dalam Masa Iddah
Istri yang dicerai dalam bentuk ta-a. 
lak raj’iy, hak yang diterimanya ada-
lah penuh sebagaimana yang berlaku 
sebelum dicerai, baik dalam bentuk 
perbelanjaan untuk pangan, untuk 
pakaian dan juga tempat tinggal.
Istri yang dicerai dalam bentuk talak b. 
bain, baik bain sughra atau bain kubra, 
dia berhak atas tempat tinggal, bila ia 
tidak dalam keadaan hamil. Apabila ia 
dalam keadaan hamil, selain mendapat 
tempat tinggal juga mendapat nafkah 
selama masa hamilnya itu. dan inilah 
pendapat dari Jumhur Ulama.
Istri yang ditinggal mati oleh suaminya. c. 
Hal yang disepakati ialah bahwa ia ber-
hak mendapatkan tempat tinggal sela-
ma dalam iddah, karena ia harus men-
jalani masa iddah di rumah suaminya 
dan tidak dapat kawin selama masa itu. 
Adapun nafkah dan pakaian kebanya-
kan ulama menyarna-kannya dengan 
cerai dalam bentuk talak bain.

J.  Ruju’
Secara bahasa ruju’ atau raj’ah berarti 

kembali. Sedangkan definisinya menurut 
al-Mahalli ialah: Kembali ke dalam hubun-
gan perkawinan dari cerai yang bukan bain, 
selama dalam masa iddah.

Sebagaimana perkawinan itu adalah 
suatu perbuatan yang disuruh oleh agama, 

maka ruju’ setelah terjadinya perceraian 
pun merupakan suruhan agama. Hal ini 
dapat dilihat dalam firman allah pada surat 
al-Baqarah ay at 23 1 :

Artinya : Dan bila kamu menceraikan 
istri-istrimu, lalu mereka men-dekati akh-
irmasa iddahnya, maka rujukilah mereka 
dengan cara baik atau ceraikanlah mereka 
dengan car a baik. . .

Adapun unsur yang menjadi rukun 
dan syarat-syarat untuk setiap rukun itu 
adalah sebagai berikut:

Laki-laki yang meruju’ istrinya mesti-1. 
lah seseorang yang mampu melaksan-
akan pernikahan dengan sendirinya, 
yaitu telah dewasa dan sehat akalnya. 
Seseorang yang masih belum dewasa 
atau dalam keadaan gila tidak sah 
ruju’ yang dilakukannya. Bila waktu 
mentalak istrinya ia berakal sehat ke-
mudian dia gila dan ingin ruju’ yang 
melakukan ruju’ itu adalah walinya, 
sebagaimana yang menikahkannya 
adalah walinya.
Perempuan yang dirujuki adalah perem-2. 
puan yang telah dinikahinya dan kemu-
dian diceraikannya tidak dalam bentuk 
cerai tebus (khulu’) dan tidak pula dalam 
talak tiga, sedangkan dia telah digauli se-
lama dalam perkawinan itu dan masih 
berada dalam masa iddah.
Ada ucapan ruju’ yang diucapkan oleh 3. 
laki-laki yang akan merujuk. Di sini 
tidak diperlukan qabul dari pihak istri; 
karena ruju’ itu bukan memulai.nikah, 
tetapi hanya sekedar melanjutkan 
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pernikahan. Ucapan ruju’ itu menggu-
nakan lafaz yang jelas untuk ruju’ .
Sebagian ulama mensyaratkan adanya 

kesaksian dua orang saksi sebagaimana 
yang berlaku dalam akad nikah. Keharusan 
adanya saksi ini bukan dilihat dari segi ruju’ 
itu memulai nikah atau melanjutkan nikah, 
tetapi karena adanya perintah Allah untuk 
itu sebagaimana terdapat dalam Surat al-
Thalaq ayat 2: Bila mereka telah mendekati 
akhir masa iddahnya, maka rujukilah mereka 
dengan baik atau ceraikanlah mereka dengan 
baik dan persaksikanlah dengan dua orang 
saksi yang adil di antaramu; dan tegakkan ke-
saksian karena A.llah.

Berdasarkan pendapat yang men–
syaratkan adanya saksi dalam ruju’ itu, 
maka ucapan ruju’ tidak boleh mengguna-
kan lafaz kinayah, karena penggunaan lafaz 
kinayah memerlukan adanya niat, sedang-

kan saksi yang nadir tidak akan tahu niat 
dalam hati itu.

Pendapat lain yang berlaku di kalan-
gan jumhur ulama, ruju’ itu tidak perlu 
dipersaksikan, karena ruju’ itu hanyalah 
melanjutkan perkawinan yang telah terpu-
tus dan bukan memulai nikah baru. Perin-
tah Allah dalam ayat tersebut di atas bu-
kanlah untuk wajib. Berdasarkan pendapat 
ini, boleh saja ruju’ dengan menggunakan 
lafaz kinayah karena saksi yang perlu men-
dengarnya tidak ada [3].
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A.  Konsep dan Pengertian Nikah 
Beda Agama
Secara etimologi, pernikahan berarti 

“persetubuhan”. Ada pula yang mengarti-
kannya “perjanjian” (al-Aqdu). Secara ter-
minology pernikahan menurut Abu Hani-
fah adalah “Aqad yang dikukuhkan untuk 
memperoleh kenikmatan dari seorang 
wanita yang dilakukan dengan sengaja”.

Pengukuhan disini maksudnya adalah 
sesuatu pengukuhan yang sesuai dengan 
ketapatan pembuatan syari’ah, bukan seke-
dar pengukuhan yang dilakukan oleh dua 
orang yang saling membuat aqad (perjan-
jian) yang bertujuan hanya sekedar untuk 
mendapatkan kenikmatan semata.

Menurut mazhab Maliki, pernika-
han adalah “Aqad yang dilakukan untuk 
mendapatkan kenikmatan dari wanita”. 
Dengan aqad tersebut seseorang akan 
terhindar dari perbuatan haram (zina). 
Menurut mazhab Syafi’i pernikahan ada-
lah “Aqad yang menjamin diperbolehkan 
persetubuhan”. Sedang menurut mazhab 
Hambali adalah “Aqad yang di dalamnya 
terdapat lafazh pernikahan secara jelas, 

NIKAH BEDA AGAMA agar diperbolehkan bercampur”. 
Menikah dengan pasangan yang 

se-agama tentu tidak akan susah-susah 
mengurus segala sesuatu mulai dari restu 
keluaga, juga dalam berhubungan dengan 
pemuka agama yang menikahkan hingga 
pegawai pencatat nikah. Akan tetapi ceri-
tanya akan lain kalau Anda sudah ber-
ketetapan hati untuk menikah dengan ses-
eorang yang merupakan pasangan hidup 
anda. Bukan sekedar karena sudah bilang 
mencintai, tapi juga niat tulus untuk ber-
buat baik dan membangun keluarga ber-
sama dalam sebuah ikatan. Tetapi niat baik 
itu akan terbentur tembok agama dan juga 
birokrasi hukum.

Pernikahan beda agama pada dasarnya 
berarti pernikahan yang dilangsungkan 
antar pasangan yang berbeda agama satu 
sama lain. Pernikahan bernuansa keraga-
man ini banyak terjadi dan kita jumpai 
didalam kehidupan bermasyarakat.

Persoalan nikah beda agama dalam 
konteks Negara Indonesia adalah perso-
alan hukum. Sementara tafsiran agama-
agama tentang pernikahan antara penga-
nut agama bersangkutan dengan penganut 
agama lain adalah persoalan teologis dan 
tafsir-tafsir keagamaan. 

B. Hukum pernikahan beda agama
Ketika membicarakan tentang orang-

orang yang boleh dan haram untuk 
dinikahi, maka kita tidak bisa melepaskan 
pembicaraan lebih jauh mengenai hukum 
menikah dengan ahli kitab, kita harus 
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memberi batasan terlebih dahulu apa yang 
dimaksud ahli kitab, karena banyak orang 
yang mengira bahwa setiap non muslim 
atau orang kafir itu adalah ahli kitab.

Ada banyak pendapat mengenai siapa 
ahli kitab. Jika kita mengacu pada beberapa 
ayat al-Qur’an yang menyebutkan ahli kitab 
biasanya ayat tersebut menunjuk pada ko-
munikasi nasrani dan yahudi. Akan tetapi 
Imam Syafi’i membatasi pengertian ahli 
kitab hanya kepada orang-orang yahudi 
dan nasrani dari keturunan Bani Israil.

Abu Hanifah dan beberapa ahli fiqih 
lain, salah satunya Imam Abu Saur menya-
takan bahwa ahli kitab adalah seluruh ko-
munitas yang mempercayai salah seorang 
nabi atau kitab suci yang diturunkan Al-
lah SWT. Jadi ahli kitab menurut mereka 
bukan hanya menunjuk kepada komunitas 
yahudi dan nasrani.

Sementara itu, setelah meneliti beber-
apa pendapat ulama, Quraish shihab dalam 
bukunya wawasan al-Qur’an mengemu-
kakan kecenderungannya memahami ahli 
kitab sebagai semua penganut agama yahu-
di dan nasrani, kapanpun, dimanapun dan 
dari keturunan siapapun mereka. Pendapat 
ini berdasarkan pada penggunaan al-Qur’an 
terhadap istilah tersebut yang hanya terbatas 
pada kedua golongan tersebut (yahudi dan 
nasrani). Pendapat Quraish Shihab di atas 
termasuk pendapat yang moderat dan ban-
yak dipegang para ulama’. Maka pengertian 
ahli kitab lebih menunjuk kepada penger-
tian komunitas yahudi dan nasrani pada 
umumnya.

Adapun hukum pernikahan beda 
agama, yaitu:

1. Muslimah menikah dengan laki-laki 
lain
Permpuan muslimah tidak boleh nikah 

dengan laki-laki lain, baik dia itu ahli kitab 
ataupun lainnya dalam situasi dan keadaan 
apapun. Seperti firman Allah:

“Dan janganlah kamu menikahi wan-
ita-wanita musyrik, sebelum mereka beri-
man.” (Q.S. al-Baqarah: 221)

Selain hukum pernikahan beda agama 
di atas, para tokoh Islam juga berpenda-
pat mengenai hukum nikah beda agama, 
antara lain:

Menurut Sayid Sabiq, mengatakan bah-a. 
wa ulama’ fiqih sepakat mengharamkan 
perkawinan perempuan muslim den-
gan pria non muslim dari golongan 
manapun.
Menurut Ali ash-Shabuni dalam Q.S. b. 
al-Mumthahanah ayat 10, mengand-
ung kemutlakan yang mencakup juga 
ahli kitab dan non muslim lainnya ter-
masuk murtad dari Islam.
Menurut Maulana Muhammad Ali, c. 
mengatakan bahwa al-Qur’an sebe-
narnya tidak menyebutkan secara te-
gas larangan perkawinan wanita mus-
lim dengan pria non muslim.
Menurut Mahmoud Muhammad d. 
Toha, berpendapat bahwa larangan 
pengharaman perkawinan model ini 
karena dependensi wanita kepada pria 
terutama dalam bidang ekonomi dan 
keamanan.
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Menurut Zainun Kamal, berpendapat e. 
bahwa wanita muslim boleh menikah 
dengan pria non muslim manapun se-
lain pria kafir musyrik quraisy. 
Lelaki muslim menikah dengan f. 
perempuan non muslim
Pernikahan seorang lelaki muslim 

dengan perempuan non muslim terbagi 
atas 2 macam:

2.  Lelaki muslim menikah dengan pe-
rempuan ahli kitab.
Jika wanita haram menikah dengan 

laki-laki non muslim termasuk laki-laki 
ahli kitab, tidak demikian halnya dengan 
laki-laki muslim. Para lelaki muslim hu-
kumnya mubah menikahi perempuan dari 
komunitas ahli kitab, yaitu komunitas ya-
hudi dan nasrani. Diluar dua komunitas 
ini laki-laki muslim pun haram menikahi-
nya. Firman Allah

“Makanan (sembelihan) orang-orang 
yang diberi Al Kitab itu halal bagimu, dan 
makanan kamu halal (pula) bagi mereka. 
(dan dihalalkan mangawini) wanita yang 
menjaga kehormatan diantara wanita-
wanita yang beriman dan wanita-wanita 
yang menjaga kehormatan di antara orang-
orang yang diberi Al Kitab sebelum kamu, 
bila kamu Telah membayar mas kawin 
mereka dengan maksud menikahinya, tidak 
dengan maksud berzina dan tidak (pula) 
menjadikannya gundik-gundik.” (Q.S. al-
Maidah : 5)

Menurut Yusuf al-Qardlawi ber–
pendapat tentang bolehnya seorang le-

laki muslim menikah dengan perempuan 
kitabiyah, sifatnya tidak mutlak, tetapi 
dengan beberapa syarat yang wajib diper-
hatikan, yaitu:

 Kitabiyah itu benar-benar berpegang a. 
pada ajaran Samawi. Tidak ateis, tidak 
murtad dan tidak beragama yang bu-
kan agama Samawi.

 Wanita kitabiyah yang muhshanah.b. 
 Ia bukan kitabiyah yang kaumnya c. 

berada pada status permusuhan atau 
peperangan dengan kaum muslimin.

 Dibalik perkawinan dengan kitabiyah d. 
itu tiak akan terjadi fitnah, yaitu ma-
fsadat atau kemurtadan (keluar dari 
agama Islam). Makin besar kemungki-
nan terjadinya kemurtadan makin be-
sar tingkat larangan dan keharaman-
nya. Nabi Muhammad SAW pernah 
menyatakan “tidak bahaya dan tidak 
membahayakan”.
Walaupun hukumnya mubah, mesti 

diperhatikan bahwa ada beberapa kebu-
rukan yang akan terjadi manakala seorang 
lelaki muslim menikah dengan wanita non 
muslim, antara lain:

 Akan berpengaruh kepada per–im-a. 
bangan antara wanita Islam dengan 
laki-laki muslim. Akan lebih ban-
yak wanita Islam yang tidak kawin 
dengan laki-laki muslim yang belum 
kawin. Sementara itu poligami diper-
ketat yang malah laki-laki yang kawin 
dengan wanita nasrani sesuai dengan 
ajaran agamanya serta tidak mungkin 
menyetujuinya suaminya berpoliga-
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mi.
 Suami mungkin terpengaruh oleh b. 

agama istrinya. Demikian pula anak-
anaknya. Bila hal ini terjadi maka be-
nar-benar menjadi kenyataan.

 Perkawinan dengan non muslimah c. 
akan menimbulkan kesulitan hubun-
gan suami istri dan kelangsung–an 
pendidikan anak-anaknya. Lebih-
lebih jika lelaki muslim dan wanita 
kitabiyah berbeda tanah air, bahasa, 
dan budaya.
Para ulama’ berbeda pendapat menge-

nai hukum perkawinan pria muslim den-
gan wanita ahli kitab:

Menurut pendapat jumhur ulama’ baik a. 
hanafi, maliki, syafi’i, maupun hamba-
li, seorang pria muslim diperbolehkan 
kawin dengan wanita ahli kitab yang 
berada dalam lindungan (kekuasaan) 
Negara Islam (ahli dzimmah). Penda-
pat ini berdasarkan firman Allah SWT 
yang berbunyi:

 “Pada hari Ini dihalalkan bagimu yang 
baik-baik. makanan (sembelihan) 
orang-orang yang diberi Al Kitab itu 
halal bagimu, dan makanan kamu ha-
lal (pula) bagi mereka. (dan dihalalkan 
mangawini) wanita yang menjaga ke-
hormatan diantara wanita-wanita yang 
beriman dan wanita-wanita yang men-
jaga kehormatan di antara orang-orang 
yang diberi Al Kitab sebelum kamu, 
bila kamu Telah membayar mas kawin 
mereka dengan maksud menikahinya, 
tidak dengan maksud berzina dan tidak 

(pula) menjadikannya gundik-gundik. 
barangsiapa yang kafir sesudah beri-
man (Tidak menerima hukum-hukum 
Islam) Maka hapuslah amalannya dan 
ia di hari kiamat termasuk orang-orang 
merugi.”(Al-Maidah: 5)
Golongan syiah imamiyah dan syiah b. 
zaidiyah berpendapat bahwa pria mus-
lim tidak boleh kawin dengan wanita 
ahli kitab. Golongan ini melandaskan 
pendapatnya pada dalil:

 “Dan janganlah kamu menikahi wan-
ita-wanita musyrik, sebelum mereka 
beriman”. (al-Baqarah: 221)

 Golongan ini berpendapat bahwa 
wanita-wanita ahli kitab itu termasuk 
kafir, karena wanita-wanita ahli kitab 
itu telah musyrik (menyekutukan Al-
lah). Firman Allah:

 “...dan janganlah kamu tetap berpe-
gang pada tali (perkawinan) dengan 
perempuan-perempuan kafir; ...”(al-
Mumtahanah: 10)
Kemudian dikalangan jumhur ulama’ 

yang memperbolehkan kawin dengan ahli 
kitab, juga berpendapat: 

 Sebagian mazhab hanafi, maliki, syafi’i a. 
dan hambali mengatakan bahwa hu-
kum perkawinan itu makruh.

 Menurut pendapat sebagian mazhab b. 
maliki, ibnu qasim, khalil, mengata-
kan bahwa perkawinan itu diperbole-
hkan secara mutlak dan ini merupa-
kan pendapat.

Az-Zarkasyi (mazhab syafi’i) mengata-c. 
kan bahwa pernikahan itu disunnah-
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kan, apabila wanita ahli kitab itu di-
harapkan dapat masuk Islam. Sebagai 
contohnya adalah perkawinan Usman 
bin Affan dengan Nailah, sebagaima-
na telah dikemukakan sebelum ini. 
Sebagian mazhab syafi’i pun ada yang 
berpendapat demikian.

3.  Lelaki muslim menikah dengan pe-
rempuan non ahli kitab.
Dalam hal ini banyak ulama’ yang 

melarang dengan dasar Q.S. al-Baqarah 
ayat 221:

“Dan janganlah kamu menikahi wanita-
wanita musyrik, sebelum mereka beriman. 
Sesungguhnya wanita budak yang mukmin 
lebih baik dari wanita musyrik, walaupun 
dia menarik hatimu. dan janganlah kamu 
menikahkan orang-orang musyrik (dengan 
wanita-wanita mukmin) sebelum mereka 
beriman. Sesungguhnya budak yang mukmin 
lebih baik dari orang musyrik, walaupun dia 
menarik hatimu. mereka mengajak ke neraka, 
sedang Allah mengajak ke surga dan ampu-
nan dengan izin-Nya.” (Q.S. al-Baqarah: 221)

Ayat tersebut secara tegas menunjuk–
kan keharaman menikah dengan kaum 
musyrik. 

Selain hukum pernikahan beda agama 
di atas, para tokoh Islam juga berpenda-
pat mengenai hukum nikah beda agama, 
antara lain:

 Menurut Ibnu Umar, bahwa hukum a. 
perkawinan pria muslim dengan wan-
ita ahli kitab adalah haram.

 Menurut Imam Abu Hanifah dan b. 
Imam Ahmad bin Hambal, melarang 

perkawinan pria muslim dengan wan-
ita musyrik dan membolehkan dengan 
wanita yahudi dan nasrani. Sekalipun 
ahli kitab tersebut meyakini trinitas 
tidak menjadi persoalan karena yang 
terpenting mereka mempunyai kitab 
samawi dan tetap berstatus sebagai 
ahli kitab.

 Menurut Rasyid Ridha, berpan-c. 
dangan bahwa maksud dari Q.S. al-
Baqarah: 221 dan al-Mumtahanah: 10, 
adalah untuk melarang perkawinan 
pria muslim dengan wanita musyrik 
Arab. Dengan demikian kebolehan-
nya bukan hanya menikah dengan 
perempuan yahudi dan nasrani saja, 
melainkan juga dengan wanita-wanita 
manapun, baik majusi, shabiah, hindu, 
budha, orang-orang china dan jepang 
sekalipun. Karena menurutnya mer-
eka itu termasuk ahli kitab yang berisi 
tauhid sampai sekarang. 
Perkawinan pria muslim dengan wan-

ita bukan ahli kitab terbagi kepada:
Perkawinan dengan wanita musyrika. 

Agama Islam tidak memperkenankan pri 
muslim kawin dengan wanita musyrik, 
sebagaimana dijelaskan dalam firman 
Allah Q.S. Al-Baqarah: 221. Ayat terse-
but dengan jelas melarang mengawini 
wanita musyrik. Demikian pendapat 
para ulama’ menegaskan demikian.
Perkawinan dengan wanita majusib. 

 Pria muslim juga tidak diperbolehkan 
mengawini wanita majusi (penyem-
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bah api), sebab mereka tidak termasuk 
ahli kitab. Demikian pendapat jumhur 
ulama dan yang dimaksud ahli kitab 
adalah yahudi dan nashara.
Perkawinan dengan wanita shabi’ahc. 

 Shabi’ah adalah satu golongan dalam 
agama nasrani: shabi’ah dinisbatkan 
kepada Shab paman Nabi Nuh as. Ada 
pula yang berpendapat, dinamakan 
Shabi’ah, karena berpindah dari satu 
agama kepada agama lain.
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Perkawinan dengan wanita penyem-d. 
bah berhala

 Para ulama’ telah sepakat, bahwa pria 
muslim tidak boleh kawin dengan 
wanita penyembah berhala dan pe-
nyembah benda-benda lainnya, kar-
ena mereka termasuk orang-orang 
kafir.
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A.  Pengertian Nusyuz
Menurut bahasa nusyuz adalah mas-

dar atau infinitive dari kata, yang mem-
punyai arti tanah yang terangkat tinggi ke 
atas. ‘Ali as-Sabuni dalam tafsirnya men-
gatakan bahwa: Sedangkan menurut al-
Qurtubi : (suatu yang terangkat ke atas 
dari bumi). Adapun Ahmad Warson al-
Munawwir dalam kamusnya memberi arti 
nusyuz dengan arti sesuatu yang menon-
jol di dalam, atau dari suatu tempatnya. 
Dan jika konteksnya dikaitkan dengan 
hubugan suami-isteri maka ia mengarti-
kan sebagai sikap isteri yang durhaka, me-
nentang dan membenci kepada suaminya. 
Menurut terminologis, nusyuz mempunyai 
beberapa pengertian di antaranya: Menurut 
fuqaha Hanafiyah seperti yang dikemuka-
kan Saleh Ganim mendefinisikanya den-
gan ketidaksenangan yang terjadi diantara 
suami-isteri. Ulama mazhab Maliki ber-
pendapat bahwa nusyuz adalah saling men-
ganiaya suami isteri. Sedangkan menurut 
ulama Syafi’iyah nusyuz adalah perselisi-
han diantara suami-isteri, sementara itu 
ulama Hambaliyah mendefinisikanya den-

NUSYUZ gan ketidak-senangan dari pihak isteri atau 
suami yang disertai dengan pergaulan yang 
tidak harmonis.

Menurut Ibnu Manzur, secara terminol-
ogis nusyuz ialah rasa kebencian suami terh-
adap isteri atau sebaliknya. Sedangkan menu-
rut Wahbah Az-Zuhaili, guru besar ilmu fiqh 
dan ushul fiqh pada Universitas Damaskus, 
mengartikan nusyuz sebagai ketidakpatuhan 
atau kebencian suami kepada isteri terhadap 
apa yang seharusnya dipatuhi, begitu pun se-
baliknya.

Isteri yang melakukan nusyuz dalam 
Kompilasi Hukum Islam didifinisikan se-
bagai sebuah sikap ketika isteri tidak mau 
melaksanakan kewajibannya yaitu kewa-
jiban utama berbakti lakhir dan batin ke-
pada suami dan kewajiban lainnya adalah 
menyelenggarakan dan mengatur kep-
erluan rumah tangga sehari-hari dengan 
sebaik-baiknya. 

Bagi sebagian ulama berpendapat 
bahwa nusyuz tidak sama dengan syiqaq, 
karena nusyuz dilakukan oleh salah satu 
pasangan dari suami-isteri. Nusyuz be-
rawal dari salah satu pihak, baik dari is-
teri maupun suami bukan kedua-duanya 
secara bersama-sama, karena hal terse-
but bukan lagi merupakan nusyuz me-
lainkan dikategorikan sebagai syiqaq. 
Begitu pula mereka membedakan antara 
nusyuz dan i’radh. Menurut mereka, 
dengan memperbandingkan antara surat 
an-Nisa’ (4): 34 dengan an-Nisa’ (4): 128 
dapat ditarik sebuah pemahaman bahwa 
pengertian kata nusyuz lebih menyelu-
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ruh dari pada kata i’radh. Hal ini tentu 
saja dikarenakan kandungan arti kata 
nusyuz melingkupi seluruh jenis per-
lakuan buruk dari suami dan isteri dalam 
hidup rumah tangga. Sedangkan i’radh 
hanya sebatas beralihnya perhatian suami 
dari isterinya kepada sesuatu yang lain.  
Dari pengertian di atas, ternyata para ula-
ma memiliki pandangan yang tidak jauh 
berbeda antara satu dengan yang lainya. 
Dan sebagai kesimpulannya, disamping 
perbuatan nusyuz selain mungkin saja 
dilakukan oleh seorang isteri, juga mung-
kin bila dilakukan oleh seorang suami, 
jika suami tidak mempergauli isterinya 
dengan baik atau ia melakukan tindakan-
tindakan yang melebihi batas-batas hak 
dan kewenangannya dalam memperlaku-
kan isteri yang nusyuz sebagaimana yang 
digariskan oleh ajaran agama.

B. Dasar Hukum Perbuatan Nusyuz
Dalam kehidupan rumah tangga, 

tidak selalu terjadi keharmonisan, meskip-
un jauh dari sebelumnya, sewaktu melak-
sanakan perkawinan dikhutbahkan agar 
suami-isteri bisa saling menjaga untuk da-
pat terciptanya kehidupan yang mawaddah 
warahmah diantara mereka. Akan tetapi, 
dalam kenyataanya konflik dan kesalah-
pahaman diantara mereka kerap kali ter-
jadi sehingga melunturkan semua yang 
diharapkan.

Timbulnya konflik dalam rumah 
tangga tersebut pada akhirnya kerap kali 
mengarah pada apa yang disebut dalam 

fiqh dengan istilah nusyuz. Hal ini dapat 
ditemukan dalam Ayat al-Qur’an:

Ayat diatas sering kali dikutip dan 
digunakan sebagai landasan tentang 
nusyuznya isteri terhadap suami, meskipun 
secara tersurat tidak dijelaskan bagaimana 
awal mula terjadinya nusyuz isteri tersebut 
melainkan hanya sebatas solusi atau pros-
es penyelesaiannya saja yang ditawarkan. 
Atau dapat juga ditarik beberapa pemaha-
man mengenai kandungan hukum yang 
terdapat dalam Ayat tersebut yaitu:
1. Kepemimpinan rumah tangga
2. Hak dan kewajiban suami-isteri
3. Solusi tentang nusyuz yang dilakukan 

oleh isteri
Terdapat Ayat lain juga yang biasa 

dikutip ketika membicarakan persoalan 
nusyuz yaitu:

Ayat di atas sering dikutip sebagai 
dasar tentang nusyuznya suami, walau-
pun pada realitanya maupun dalam liter-
atur-literatur kajian fiqh persoalan tentang 
nusyuznya suami kurang mendapat perha-
tian dan jarang menjadi obyek kajian se-
cara khusus.

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) 
aturan mengenai prsoalan nusyuz diper-
sempit hanya pada nusyuznya isteri saja 
serta akibat hukum yang ditimbulkannya. 
Mengawali pembahasannya dalam perso-
alan nusyuz KHI berangkat dari ketentuan 
awal tentang kewajiban bagi isteri, yaitu 
bahwa dalam kehidupan rumah tangga ke-
wajiban utama bagi seorang isteri ialah ber-
bakti lakhir dan batin kepada suami dalam 
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batas-batas yang dibenarkan oleh hukum Is-
lam. Dan isteri dianggap nusyuz jika ia tidak 
mau melaksanakan kewajiban-kewajiban 
sebagaimana dimaksud tersebut. Walaupun 
dalam masalah menentukan ada atau tidak 
adanya nusyuz isteri tersebut menurut KHI 
harus di dasarkan atas bukti yang sah.

C. Bentuk-bentuk Perbuatan Nusyuz
Bentuk-bentuk perbuatan nusyuz se-

bagaimana dijelaskan dalam Ensiklopedi 
Hukum Islam dapat berupa perkataan 
maupun perbuatan. Bentuk perbuatan 
nusyuz, yang berupa perkataan dari pihak 
suami atau isteri adalah memaki-maki dan 
menghina pasanganya, sedangkan nusyuz 
yang berupa perbuatan adalah mengabaikan 
hak pasanganya atas dirinya, berfoya-foya 
dengan orang lain, atau menganggap hina 
atau rendah terhadap pasanganya sendiri. 
Dari pengertian nusyuz sebagaima yang 
telah dijelaskan di atas yaitu sebagai sikap 
pembangkanggan terhadap kewajiban-
kewajiban dalam kehidupan perkawinan, 
sebenarnya para ulama telah mencoba 
melakukan klasifikasi tentang bentuk-ben-
tuk perubuatan nusyuz itu sendiri. Dan di-
antara tingkah laku maupun ucapan yang 
dapat dianggap sebagai perbuatan nusyuz 
isteri ialah:

 Apabila isteri menolak untuk pindah 1. 
kerumah kediaman bersama tanpa 
sebab yang dapat dibenarkan secara 
syar’i. Padahal suami telah mengajak 
pindah ke tempat kediman bersama 
sedang tempat kediaman bersama 

(tempat tinggal) tersebut merupakan 
tempat tinggal yang layak bagi dirin-
ya. Sebagaimana dalil:

 Apabila keluar dari tempat tinggal 2. 
bersama tanpa seizin suaminya. Akan 
tetapi mazhab Syafi’i dan Hambali 
berpendapat bahwa apabila keluarnya 
isteri itu untuk keperluan suaminya 
maka tidak termasuk nusyuz, akan 
tetapi jika keluarnya isteri itu bukan 
karena kebutuhan suami maka isteri 
itu dianggap nusyuz.

 Apabila isteri menolak untuk ditiduri 3. 
oleh suaminya. Dalam suatu hadis di-
jelaskan tentang kewajiban seorang 
isteri kepada suaminya, untuk tidak 
menolak apabila diajak oleh suaminya 
untuk melakukan hubungan suami-
isteri, yaitu:

 Isteri yang menolak untuk ditiduri oleh 
suaminya, tanpa suatu alasan yang sah 
maka ia dianggap nusyuz, sesuai den-
gan dalil yang berbunyi:

 Menurut qaul yang lain nusyuz yaitu: 
Membangkangnya seorang isteri un-4. 

tuk hidup dalam satu rumah dengan 
suami dan dia lebih senang hidup di 
tempat lain yang tidak bersama suami. 
Hal ini sebagaimana dijelskan dalam 
kitab Tafsir Al-Bahrul Muhit dengan 
ungkapannya yaitu bahwa perbuatan 
nusyuz adalah:
Untuk mengenali bentuk-bentu per–

buatan nusyuz dapat juga mengkaitkanya 
dengan kata yang artinya menghilangkan, 
dalam arti perempuan yang hilang rasa kasih 
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sayangnya terhadap suami baik dzakhir mau-
pun batinnya, sehingga seorang isteri tersebut 
selalu meninggalkan kehendak dan kemauan 
perintah suami, sehingga suami merasa 
benci dan tiada kepedulian kepadanya. 
Secara lebih khusus Wahbah al-Zuhaili 
mengemukakan bahwa, nusyuz isteri adalah 
lebih pada relasi seksual. Artinya ketika isteri 
tidak disibukkan oleh pelbagai alasan yang 
menjadi kewajibannya, atau tidak terbayang-
bayangi oleh kekerasan yang mungkin di-
lakukan oleh suaminya.

Sedangkan Muhammad Yusuf Musa 
berpendapat bahwa ciri-ciri nusyuz isteri 
adalah:

ia menolak untuk diajak pindah ke ru-1. 
mah suami tanpa alasan yang sah.
isteri mau untuk tinggal di rumah ke-2. 
diaman bersama, tetapi kemudian dia 
pergi dan tidak kembali tanpa alasan 
yang dibenarkan syara’.
keduanya tinggal di rumah isteri, 3. 
tetapi isteri melarang sang suami un-
tuk memasuki rumahnya.
Adapun bentuk-bentuk ucapan yang 

bisa dimasukkan dalam kategori nusyuznya 
isteri sehingga suami diprbolehkan memu-
kulnya diantara mencaci maki orang lain, 
mengucapkan kata-kata yang tidak pantas 
seperti bodoh, kepada suami meskipun 
suami mencaci lebih dulu. 

Menurut Saleh bin Ganim, bentuk-
bentuk perbuatan nusyuz yang berupa 
perkataan atau ucapan adalah seperti tutur 
sapa seorang isteri kepada suaminya yang 
semula lembut, tiba-tiba beruba menjadi 

kasar dan tidak sopan. Bila dipanggil sua-
mi, isteri tidak menjawab, atau menjawab 
dengan nada terpaksa, atau pura-pura 
tidak mendengar dan mengulur-ulur jawa-
ban, berbicara dengan sura keras dan nada 
tinggi, berbicara dengan laki-laki lain yang 
tidak mahramnya, baik langsung mau-
pun tidak (lewat telepon atau bersurat-
suratan), dengang tujuan tidak dibenarkan 
syara’, mencaci-maki, berkata kotor dan 
melaknat, menyebarkan berita keburukan 
suami dengan tujuan melecehkannya di 
hadapan orang lain, tidak menepati janji 
terhadap suami, menuduh suami berbuat 
mesum dan meminta cerai tanpa alasan 
yang jelas. 

Sebagaimana isteri, nusyuz suami pun 
dapat berupa ucapan, perbuatan atau juga 
dapat berupa kedua-duanya sekaligus. Dan 
hal ini sebagaimana diuraikan secara rinci 
oleh Saleh bin Ganim sebagai berikut:

mendiamkan isteri, tidak diajak bi-1. 
cara. Meskipun bicara tapi selalu 
menggunakan kata-kata yang kasar 
dan menyakitkan.
mencela dengan menyebut-nyebut 2. 
keaiban jasmani atau jiwanya.
 berburuk sangka terhadap isteri, dan 3. 
tidak mengajak isteri tidur bersama.
menyuruh isteri melakukan 4. maksiat 
dan melangar larangan Allah.
Sementara itu, bentuk nusyuz yang 

berupa perbuatan dapat berupa:
tidak mengauli isterinya tanpa uzur 1. 
atau sebab-sebab yang jelas.
menganiaya isteri, baik dengan puku-2. 
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lan, hinaan, atau celaan dengan tujuan 
hendak mencelakakan isteri.
tidak memberi nafkah sandang, pan-3. 
gan dan lain-lain.
menjauhi isteri karena penyakit yang 4. 
dideritanya.
bersenggama dengn isteri melalui du-5. 
burnya. 

D.  Akibat Hukum Nusyuz
Menurut Muhammad ‘Ali al-Sabuni, 

apabila terjadi nusyuz yang dilakukan oleh 
isteri maka Islam memberikan cara yang 
jelas dalam mengatasinya:

Memberikan nasihat dan bimbingan 1. 
dengan bijaksana dan tutur kata yang 
baik.
Memisahi ranjang dan tidak men–2. 
campurinya (mengaulinya).
Pukulan yang sekiranya tidak menya-3. 
kitkan, misalnya dengan siwak dan se-
bagainya, dengan tujuan sebagai pem-
belajaran baginya.
Kalau ketiga cara diatas sudah tidak 4. 
berguna (masih belum bisa mengatasi 
isteri yang nusyuz), maka dicari jalan 
dengan bertahkim (mengangkat ha-
kim) untuk menyelesaikannya.
Mengenai tiga tindakan yang harus di-

lakukan suami terhadap isteri yang nusyuz 
berdasarkan pada surat an-Nisa’ Ayat 34 di 
atas tersebut, ulama fiqh berbeda pendapat 
dalam pelaksanaanya, apakah harus beru-
rutan atau tidak. Menurut jumhur, ter-
masuk mazhab Hambali, tindakan tersebut 
harus berurutan dan disesuaikan dengan 

tingkat dan kadar nusyuznya. Sedangkan 
mazhab Syafi’i, termasuk Imam Nawawi, 
berpendapat bahwa dalam melakukan 
tindakan tersebut tidak harus berjenjang, 
boleh memilih tindakan yang diinginkan 
seperti tindakan pemukulan boleh dilaku-
kan pada awal isteri nusyuz. Hal itu den-
gan catatan jika dirasa dapat mendatang-
kan manfaat atau faedah jika tidak maka 
tidak perlu, malah yang lebih baik adalah 
memaafkannya.

Sebagai akibat hukum yang lain dari 
perbuatan nusyuz menurut jumhur ulama, 
mereka sepakat bahwa isteri yang tidak 
taat kepada suaminya (tidak ada tamkin 
sempurna dari isteri) tanpa adanya suatu 
alasan yang dapat dibenarkan secara syar’i 
atau secara ‘aqli maka isteri dianggap 
nusyuz dan tidak berhak mendapatkan 
nafkah. Dalam hal suami beristeri lebih 
dari satu (poligami) maka terhadap isteri 
yang nusyuz selain tidak wajib memberi-
kan nafkah, suami juga tidak wajib mem-
berikan giliranya. Tetapi ia masih wajib 
memberikan tempat tinggal.

Menurut maz\hab Hanafi, apabila se-
orang isteri mengikatkan (tertahan) dirinya 
dirumah suaminya dan dia tidak keluar 
tanpa seizin suaminya, maka isteri seperti 
ini dianggap taat. Sedangan bila ia keluar 
rumah atau menolak berhubungan badan 
dengan alasan yang tidak dapat dibenarkan 
secara syar’i maka ia disebut nusyuz dan 
tidak mendapatkan nafkah sedikitpun, kar-
ena sebab wajibnya nafkah menurut ulama 
Hanafiyah adalah tertahannya seorang isteri 
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di rumah suami.
Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) 

dijelaskan bahwa kewajiban-kewajiban 
suami yang berupa kewajiban memberi 
nafkah, menyediakan tempat kediaman 
bagi isteri, biaya rumah tangga, biaya pera-
watan dan pengobatan bagi isteri berlaku 
semenjak adanya tamkin sempurna dari is-
terinya. Dan kewajiban-kewajiban tersebut 
menjadi gugur apabila isteri nusyuz.

Dalam Pasal selanjutnya dijelaskan 
bahwa selama isteri dalam keadaan nusyuz 
kewajiban suami terhadap isterinya seperti 
yang telah disebutkan di atas gugur kecuali 
yang berkaitan dengan hal-hal untuk ke-
pentingan anaknya. Dan untuk kewajiban 
suami terhadap isteri nusyuz yang gugur 
tersebut belaku kembali jika isteri sudah 
tidak nusyuz lagi.

Begitu pula akibat hukum yang beru-
pa perceraian, hal ini dimungkinkan jika 
kedua belah pihak sudah tidak mungkin 
untuk berdamai lagi, hal ini juga sesuai 
dengan ketentuan yang ada dalam Un-
dang-undang Nomor 1 tahun 1974 tentang 
hukum perkawinan pada Pasal 39 Ayat (2) 
jo. Inpres Nomor 1 tahun 1991 tentang 
Kompilasi Hukum Islam dalam Pasal 116 
huru f.

Dalam hal akibat hukum bagi 
nusyuznya suami maka tidak ada ketentu-
an yang secara jelas mengatur tentang ke-
wenangan atau hak isteri dalam menindak 
suaminya tersebut. Walaupun seorang isteri 
memiliki kewenangan untuk ikut menang-
gulangi kekeliruan dan penyelewengan 

yang dilakukan suami, hal itu sebatas tang-
gung jawabnya sebagai seorang isteri. Se-
orang isteri tidak dibenarkan menjalankan 
atau menerapkan metode pengacuhan atau 
pemukulan seperti yang dilakukan suami 
kepadanya saat ia nusyuz, hal ini disebab-
kan oleh karena adanya perbedaan qodrat 
antara laki-laki dan wanita, serta lemahnya 
isteri untuk dapat menanggulangi suami. 

Seorang isteri dalam menyikapi 
nusyuznya suami hendaknya berusaha 
sekuat tenaga untuk menasihati suaminya 
akan tanggung jawabnya atas isteri dan 
anak-anaknya. Hal ini tentu saja ia laku-
kan dengan cara musyawarah secara da-
mai dengan tutur kata lembut dan halus. 
Tidak lupa ia juga harus mengintropeksi 
diri atas segala kemungkinan dirinya se-
bagai pemicu suaminya dalam melakukan 
penyimpangan tersebut.

Apabila dengan jalan musyawarah 
tidak tercapai perdamaian juga, maka 
menurut imam Malik sebagaimana dikutip 
oleh Nurjannah Ismail isteri boleh men-
gadukan suaminya kepada hakim (penga-
dilan). Hakimlah yang akan memberikan 
nasihat kepada sang suami. Apabila tidak 
dapat dinasihati, hakim dapat melarang 
sang isteri untuk taat kepada sang suami, 
tetapi suami tetap wajib memberi nafkah. 
Hakim juga membolehkan sang isteri un-
tuk pisah ranjang, bahkan tidak kembali 
ke rumah suaminya. Jika dengan cara de-
mikian pun, sang suami belum sadar juga, 
maka hakim dapat menjatuhkan hukuman 
pukulan kepada sang suami. Setelah pelak-
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sanaan hukuman tersebut, sang suami be-
lum juga memperbaiki diri, maka hakim 
boleh memutuskan perceraian dintara ked-
uanya jika isteri menginginkannya. Penda-
pat imam Malik ini seimbang dengan sikap 
yang harus diambil atau ditempuh oleh 
suami saat menghadapi isteri nusyuz, se-
bagaimana dijelaskan dalam surat an-nisa’ 
(4): 34, bedanya dalam kasus nusyuznya 
suami ini yang bertindak adalah hakim.

E.   Macam-macam Hak Suami 
Atas Isteri Nusyuz     
Hak atau wewenang adalah izin atau 

kekuasaan yang diberikan oleh hukum ke-
pada seseorang untuk melakukan sesuatu 
atau tidak melakukan sesuatu. Menurut L. 
J. Van Apeldoorn sebagaimana yang diku-
tip oleh C.S.T. Kansil mendefinisikan hak 
ialah hukum yang dihubungkan dengan 
seseorang manusia atau subyek hukum 
tertentu dan dengan demikian menjelma 
menjadi sesuatu kekuasaan.

Dalam ilmu hukum hak dibedakan 
menjadi dua, hak mutlak (absolut) dan hak 
nisbi (relatif). Hak mulak ialah hak yang 
memberikan kewenangan kepada ses-
eorang untuk melakukan sesuatu perbua-
tan hukum, dan hak tersebut dapat diper-
tahankan terhadap siapa pun juga. Seperti 
hak marital, hak suami untuk menguasai 
isterinya dan harta bendanya. Sedangkan 
hak nisbi atau relatif  ialah hak yang mem-
berikan wewenang  kepada seseorang atau 
beberapa orang untuk menuntut agar su-
paya seseorang atau beberapa orang yang 

lain tertentu untuk memberikan sesuatu, 
melakukan sesuatu atau tidak melakukan 
sesuatu.

Berdasarkan telaah yang telah dilaku-
kan peneliti berkaitan dengan persoalan 
nusyuz secara umum, maka terdapat mini-
mal tiga hak atau kewenangan yang dimi-
liki suami, dan selama ini dianggap sebagai 
hak bersifat mutlak (absolut) karena adan-
ya beberapa alasan yang mendukungnya. 
Hal ini tentu saja berakar dari pemahaman 
dan penafsiran atas ayat an-Nisa’ (4): 34 
secara keseluruhan terutama menyangkut 
konsep kedudukan dan relasi suami isteri 
dalam rumah tangga.

Hampir secara keseluruhan ulama se-
pakat bahwa laki-laki (baca: suami) adalah 
pemimpin bagi perempuan (baca: isteri) 
dengan dua alasan. Pertama, karena kele-
bihan laki-laki atas perempuan. Dan ke-
dua, karena  nafkah yang mereka keluarkan 
untuk keperluan isteri dan rumah tangga 
lainnya. Sekalipun ulama sepakat dengan 
kelebihan laki-laki atas perempuan, tetapi 
dalam menjelaskan faktor-faktor sebagai 
penyebab nilai lebih laki-laki atas perem-
puan tersebut terdapat perbedaan.

Dalam menafsirkan Ayat tersebut, 
Az-Zamakhsyari dalam Al-Kasysyaf ‘an 
Haqaiq At-Tanzil wa ‘Uyun Al-Aqawil me-
nyatakan bahwa suami adalah pemimpin 
terhadap isterinya dalam rumah tangga. 
Kalimat kunci yang menjadi  landasan 

adalah   . Oleh 

Az-Zamakhsyari,  kalimat  tersebut  ditaf-
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sirkan  dengan (kaum laki-laki berfungsi 
sebagai yang memerintah dan melarang 
kaum perempuan sebagaimana pemimpin 
berfungsi terhadap rakyatnya). Dengan 
fungsi itulah laki-laki dinamakan qawwam. 
Alasan mengapa suamilah yang menjadi 
pemimpin rumah tangga, Al-Zamakhsyari 
menafsirkan Ayat: 

Oleh karena Allah telah melebihkan 
sebagian mereka (laki-laki) atas sebagian 
yang lain (perempuan), dan karena mereka 
(laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari 
harta mereka dan memberikan mahar.

Adapun dua alasan kenapa laki-laki 
yang memimpin perempuan dalam rumah 
tangga adalah:

Pertama, karena kelebihan laki-laki 
atas perempuan. Kata ganti hum pada ka-
limat Menurut Az-Zamakhsyari berlaku 
untuk kedua-duanya, laki-laki dan perem-
puan.

Kedua, adalah karena laki-laki ber-
kewajiban membayar mahar dan me–nge-
luarkan nafkah keluarga.

Sebagai konsekuensi dari penafsiran 
bahwa laki-laki adalah pemimpin perem-
puan dengan dua alasan seperti yang telah 
diuraikan di atas, Az-Zamakhsyari menaf-
sirkan bahwa perempuan-perempuan yang 
saleh (fa assalihat), dalam lanjutan Ayat 
ini adalah perempuan-perempuan yang 
ta’at (qanitat) melaksanakan kewajiban-
nya pada suami, dan menjaga kehormatan 
diri serta menjaga rumah tangga dan harta 
benda milik suami, tatkala para suami ti-
dak berada di tempat (hafizat li al-ghaib), 

termasuk juga menjaga rahasia suami.
Dengan menyebutkan hadits riwAyat 

Ibn Jarir dan Baihaqi dari Abu Hurairah 
r.a., dia berkata. Rasulullah SAW bersab-
da:

“Sebaik-baik isteri adalah perem-
puan yang apabila engkau memandang-
nya menggembirakanmu, apabila engkau 
memerintahnya dia patuh padamu, dan 
apabila engkau tidak ada di sisinya dia 
akan menjaga dirinya dan harta benda-
mu.”

Kata Abu Hurairah: Kemudian Rasu-
lullah  SAW.  membaca:

Begitu pula pendapat at-T{abari 
dalam menafsirkan ia menjelaskan da-
lam kitab tafsirnya bahwa alasan tentang 
kepemimpinan laki-laki atas perempuan 
itu didasarkan atas refleksi pendidikannya 
serta kewajibannya untuk memenuhi selu-
ruh kewajiban yang telah ditetapkan oleh 
Allah. Hal ini pula yang tercermin dalam 
kalimat yang ditafsirkan sebagai kewajiban 
untuk membayar mahar, nafkah dan ki-
fayah.

Lebuh lanjut ia menjelaskan tentang 
keutamaan laki-laki dapat juga ditinjau 
dari sudut kekuatan akal serta kekuatan 
fisiknya, sehingga kenabian pun menjadi 
hak bagi kaum laki-laki. Dengan dasar 
kekuatan akal dan fisik inilah, maka at-
T{abari menyatakan dengan tegas bahwa 
kepemimpinan dalam bentuk al-Imam al-
Kubra (khalifah) dan al-Imam as-Sughra 
seperti imam salat, kewajiban jihad, azan, 
iktikaf, saksi, hudud, qisas, perwalian da-
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lam nikah, talak, rujuk dan batasan jumlah 
isteri, semuanya didasarkan kepada laki-
laki.

Ar-Razi juga memiliki pendapat yang 
tidak jauh berbeda dengan at-Taabari 
mengenai masalah kepemimpinan laki-
laki atas perempuan, menurutnya hal itu 
dikarenakan adanya keutamaan dalam diri 
laki-laki sebagaimana firman Allah Saw, ia 
mengatakan bahwa keutamaan laki-laki itu 
berdasarkan dua aspek; hakiki dan syar’i. 
Secara hakiki laki-laki memiliki kelebihan 
dalam hal akal dan ilmu. Dalam segi syar’i 
laki-laki memiliki kontribusi dan peran 
optimal dalam segala hal yang berkaitan 
dengan ibadah tanpa ada halangan apa 
pun.

Sedangkan menurut Muhammad Ab-
duh pengertian kepemimpinan laki-laki da-
lam surat an-Nisa’ (4): 34 itu adalah memi-
liki arti menjaga, melindungi, menguasai 
dan mencukupi kebutuhan perempuan. Se-
bagai konsekwensi dari kepemimpinan itu 
adalah laki-laki mendapatkan bagian lebih 
banyak daripada perempuan dalam hal 
kewarisan, karena laki-laki bertanggung 
jawab terhadap nafkah mereka. Adapun 
perbedaan taklif dan hukum antara laki-
laki dan perempuan menurutnya adalah 
akibat dari perbedaan fitrah dan kesiapan 
individu (potensi), juga sebab lain yang 
sifatnya kasabi, yaitu memberi mahar dan 
nafkah. Jadi sudah sewajarnya apabila laki-
laki (suami) yang memimpin perempuan 
(isteri) demi tujuan kebaikan dan kemasla-
hatan bersama.

Melengkapi penjelasan Muhammad 
Abduh, Rasyid Ridha menjelaskan bahwa 
termasuk dalam kategori kepemimpi-
nan adalah akad nikah yang berada pada 
kekuasaan laki-laki dan laki-lakilah yang 
berhak menjatuhkan talak. Sementara itu 
menurut dia, alasan yang dikemukakan 
oleh para mufassir tentang kelebihan laki-
laki terhadap perempuan, seperti menjadi 
nabi, imam, mu’azin, khatib jum’at dan 
sebagainya bukanlah yang dimaksud oleh 
Ayat ini.

Berangkat dari akar pemikiran ten-
tang konsep kepemimpinan laki-laki atas 
perempuan seperti di atas, selanjutnya hal 
ini berimplikasi dalam memahami perso-
alan nusyuz. Az-Zamakhsyari berpenda-
pat. oleh karena isteri mempunyai kewa-
jiban untuk patuh kepada suami sebagai 
pemimpin rumah tangga, sebagaimana 
telah disebutkan di atas, maka apabila is-
teri nusyuz (tidak menjalankan kewajiban 
sebagai isteri, tidak patuh atau melawan 
kepada suaminya), suami berhak bertin-
dak dalam tiga tahapan: (1) menasehatinya 
(fa ‘izuhunna); (2) pisah ranjang (wahju-
ruhunna fi al-madaji’i); (3) memukulnya 
(wadribuhunna). 

Seperti halnya Az-Zamakhsyari, al-
Alusi juga berpendapat sama, kewenangan 
suami untuk memperlakukan isteri yang 
nusyuz merupakan konsekuensi dari penaf-
siran bahwa laki-laki adalah pemimpin 
perempuan. Kedua mufassir ini sepakat 
bahwa perempuan-perempuan yang saleh 
(fa as-salihat), dalam lanjutan Ayat terse-



Ensiklopedia Mengenal Islam770

but adalah perempuan-prempuan yang 
taat (qanitat) melaksanakan kewajiban-
nya pada suami, dan menjaga kehormatan 
diri serta menjaga rumah tangga dan har-
ta benda milik suami, tatkala para suami 
tidak berada di tempat (hafizat li al-ghaib), 
termasuk juga menjaga rahasia suami. 
Tetapi ada perbedaan sedikit antara ‘Al-
Alusi dengan mufassir lainnya dalam me-
nafsirkan  kata qanitat. Bagi Al-’Alusi, kata 
tersebut berarti perempuan-perempuan 
yang patuh kepada Allah dan suami-suami 
mereka. Sedangkan Az-Zamakhsyari dan 
Sa’id Hawa menafsirkan qanitat adalah 
perempuan-perempuan yang patuh pada 
suaminya, sebagaimana disebut di atas 
tanpa menyebutkan terlebih dahulu patuh 
kepada Allah.

Begitu pula menurut keempat mufas-
sir yang lain yaitu at-T{abari, ar-Razi, Mu-
hammad Abduh dan Rasyid Ridha. Penda-
pat keempat mufassir tersebut bisa dikata-
kan hampir sama dengan pendapat az-Za-
makhsyari maupun al-Alusi seperti di atas, 
dalam menyikapi isteri yang nusyuz karena 
laki-laki menempati posisi sebagai kepala 
rumah tangga maka ia diberikan kewenan-
gan atau hak dalam mendidik atau juga da-
pat dikatakan sekaligus untuk menindak 
isteri mereka yang nusyuz tersebut dengan 
melakukan tiga tahap cara yang telah di-
jelaskan al-Qur’an; menasihati, memisahi 
ranjang dan memukul. Ketiga tahap terse-
but harus dilakukan suami secara bijak 
dengan mempertimbangkan situasi dan 
kondisi isteri. 

Demikianlah akar pemikiran tentang 
kepemimpinan dalam rumah tangga yang 
sekaligus berimplikasi terhadap kewenan-
gan suami dalam memperlakukan isteri 
yang nusyuz dengan berangkat dari penaf-
siran terhadap surat an-Nisa’ (4); 34. Da-
lam hal kewenangan ‘mengasingkan’ isteri 
(hijr), memukul, mencegah hak nafkahnya 
dan menjatuhi talak semua itu merupakan 
konsekuensi logis dari pemahaman mere-
ka bahwa suami adalah  pemimpin rumah 
tangga, dan ini mendapat sorotan dari ka-
langan feminis Muslim.

 Dan mengenai hak-hak yang dimiliki 
suami tersebut akan diperinci dan sekali-
gus akan dikemukakan batasan-batasan-
nya menuru perspektif hukum sebagai 
berikut:
1.   Hak Persuasif dan Sanksi Fisik 

Dengan merujuk dalam al-Qur’an 
pada surat an-Nisa’ (4): 34, seorang suami 
diberikan tiga hak yang merupakan bentuk 
dari kewenanganya dalam memperlaku-
kan isterinya yang nusyuz. Yaitu: (1) me-
nasihatinya, (2) memisahi tempat tidurnya 
(menghindari untuk berhubungan badan), 
(3) diperbolehkan memukulnya.
2.   Hak Mencegah Nafkah

Para ulama maz\hab sepakat bahwa 
isteri yang melakukan nusyuz tidak berhak 
atas nafkah, tetapi mereka berbeda penda-
pat tentang batasan nusyuz yang men-
gakibatkan gugurnya nafkah tersebut. De-
mikian pula menurut Sayyid Sabiq, bahwa 
suami berhak menta’zir isterinya yang 
nusyuz, seperti dengan pencegahan nafkah 
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disamping melakukan tindakan-tindakan 
yang telah ditentukan dalam al-Qur’an, 
seperti yang telah dijelaskan sebelumnya.

Menurut Muhammad Ali Sabikh, 
apabila seorang isteri berlaku nusyuz yaitu 
isteri yang durhaka terhadap suami atau 
keluar rumah tanpa seizin suami dan tidak 
dapat dibenarkan secara syar’i maka:

menggugurkan haknya untuk menda-a. 
patkan nafkah.
Menggugurkan nafkahnya yang berupa b. 
kebendaan
Gugur pula nafkah yang terhutang.c. 
Dengan berdasarkan atas kaidah fiqh 

alasan gugurnya kewajiban suami mem-
beri nafkah tersebut dapat dianggap suatu 
yang logis karena kedurhakaan isteri ke-
pada suaminya dalam rumah tangga itu 
harus dihilangkan, hal ini sesuai kaidah 
fiqh yang berbunyi;

Karena isteri meninggalkan kewajiban 
taat kepada suami, maka suami pun boleh 
meninggalkan kewajibannya memberi 
nafkah.

Dalam Kompilasi Hukum Islam (KHI) 
pencegahan nafkah bagi isteri yang nusyuz 
juga diakui, sebagaimana yang disebutkan 
disana bahwa kewajiban suami sebagaima-
na dimaksud dalam Pasal (5): nafkah, 
kiswah, tempat kediaman bagi isteri, biaya 
rumah tangga, biaya perawatan dan biaya 
pengobatan, semua itu akan menjadi gu-
gur apabila isteri nusyuz. Dan hak-hak 
tersebut dapat diperoleh isteri lagi jika ia 
tidak nusyuz lagi.
3.   Hak Talak

Di dalam Undang-undang No.1 Ta-
hun 1974 dijelaskan bahwa perkawinan 
dapat putus karena:
a.   Kematian
b.   Perceraian; dan
c.   Atas keputusan pengadilan

Dijelaskan lebih lanjut dalam Pasal 
selanjutnya bahwa untuk melakukan per-
ceraian harus ada alasan, bahwa antara 
suami-isteri itu tidak akan dapat hidup ru-
kun sebagai suami-isteri.

Suami-isteri yang sudah tidak dapat 
hidup rukun lagi karena terjadinya nusyuz 
oleh salah satu pihak atau kedua-duanya 
secara bersamaan (syiqaq) dan telah diu-
payakan sekuat tenaga untuk menyelesai-
kanya secara damai, baik oleh kedua be-
lah pihak yang bersangkutan sendiri atau 
melalui pihak ketiga sebagai mediator, 
maka dalam kondisi seperti ini sudah tidak 
ada cara lain kecuali memutuskan hubun-
gan tali perkawinan suami-isteri tersebut 
agar situasi tidak semakin parah dan dapat 
memicu terjadinya tindak kekerasan.

Menurut pendapat prof. Mahmud 
Yunus bahwa sebab-sebab yang me–mper-
bolehkan menjatuhkan talak dengan tiada 
dibenci oleh Allah ialah:

isteri berbuat zinaa. 
isteri b. nusyuz setelah diberi nasihat 

dengan segala daya upaya
isteri suka c. mabuk, penjudi atau 

melakukan kejahatan yang menggangu 
keamanan rumah tangga, dan lain-lain, se-
bab yang berat yang tidak memungkinkan 



Ensiklopedia Mengenal Islam772

berdirinya rumah tangga dengan damai 
dan teratur.

F.  Batasan-Batasan Hak Suami 
Dalam Memperlakukan Isteri 
Nusyuz
Walapun pada dasarnya persoalan 

nusyuz tidak selalu muncul dari pihak isteri 
akan tetapi juga dapat timbul dari pihak 
suami, namun pada kenyataannya hak-hak 
yang dimiliki oleh suami selama ini lebih 
dominan dan mendapatkan pengakuan 
secara yuridis. Artinya, secara hukum 
maupun secara realitas di lapangan pihak 
suami selalu menjadi pihak yang menang 
dan diuntungkan ketika persoalan nusyuz 
terjadi, sedangkan bagi pihak isteri kerap 
kali menjadi korban yang dipersalahkan. 
Oleh karena itu batasan hak-hak suami di 
sini perlu untuk ditegaskan.

1.    Hak Persuasif dan Sanksi Fisik
Dalam Tafsir Ibnu Kas\ir diterangkan 

bahawa bila kamu menghawatirkan nusyuz 
dari pihak isteri-isteri kamu, maka nasiha-
tilah mereka, dan pisahkan dirimu di tem-
pat tidur mereka, jika nasehatmu diacuh-
kan maka janganlah mereka diajak bicara 
tanpa memutus pernikahanmu dengan 
mereka, dan jika semua itu tidak berhasil 
juga, maka kamu boleh memukul mer-
eka dengan pukulan yang tidak merusak 
bagian-bagian tubuhnya terutama wajah 
dan kepalanya. Dalam hal ini bahwa tin-
dakan bertahap yang dapat dilakukan oleh 
suami terhadap isteri yang nusyuz adalah:
a. Menasihati 

Dalam rangka menyikapi persoalan 
nusyuz ini, langkah pertama yang dita-
warkan dalam al-Qur’an adalah dengan 
memberikan nasehat (advice) secara bijak-
sana kepada isteri yang nusyuz. Tentu saja 
nasehat kepada isteri berbeda antara satu 
dengan yang lainya, tergantung situasi dan 
kondisi yang dihadapi, karena diantara 
mereka ada yang terpengaruh oleh sanksi-
sanksi duniawi, seperi dimusuhi dan lain-
lain ada juga yang tidak.

Nasihat merupakan upaya persuasif 
dan langkah edukasi pertama yang harus 
dilakukan seorang suami ketika mengh-
adapi isteri yang nusyuz. Hal ini ditujukan 
sebagai cara perbaikan secara halus untuk 
menghilangkan semua kendala-kendala 
yang mengusik hubungan cinta kasih 
suami-isteri. Hampir seluruh ulama ber-
pendapat sama, yakni, amat pentingnya 
cara memberi nasihat ini, sehingga hal ini 
menjadi urutan pertama dalam upaya me-
nyelesaikan permasalahan nusyuz.

Suami hendakanya menggigatkan 
kembali tentang ikatan janji yang kuat (mis\
aqan galiza) diantara mereka yang tidak 
boleh pudar begitu saja oleh hati maupun 
aqal. Kepada isteri juga disampaikan aki-
bat buruk yang akan menimpa hubungan 
mereka apabila ia tetap dan meneruskan 
jalanya itu. Dalam Tafsir al-Bahru al-
Muhit dijelaskan dalam usaha menasihati 
isteri yang nusyuz tersebut tidak lupa den-
gan mengingatkan kepadanya akan per-
intah Allah untuk taat kepada suami. Hal 
ini senada dengan apa yamg diungkapkan 
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oleh Abu Bakar Al-Jassas bahwa menasi-
hati yaitu menakut-nakuti isteri dengan 
siksaan Allah.

Mau’idah atau nasihat merupakan 
upaya persuasif yang penting dan sudah 
semestinya selalu dikedepankan dalam 
menyelesaikan setiap permasalahan yang 
terjadi antara suami-isteri dalam rumah 
tangga. Namun jika persoalan yang mer-
eka hadapi terasa semakin berat dan dian-
tara mereka tidak ada lagi pihak yang mau 
memulai untuk mengambil inisiatif damai 
secara persuasif ini, maka mereka dapat 
mendatangkan mediator pihak lain sebagai 
perwakilan mereka guna mendiskusikan 
persoalan yang sedang terjadi. Upaya per-
suasif dengan jalan musyawarah dan dis-
kusi dengan memakai mediator ini sendiri 
disinggung al-Qur’an secara langsung;

Diharapkan dengan adanya sikap sal-
ing memberikan nasihat secara baik dan 
bijak akan dapat menciptakan kondisi rela-
si suami-isteri dan kehidupan rumah tang-
ga secara umum kembali harmonis dan 
kondusif. Oleh karena itu dalam kehidu-
pan sehari-hari dibutuhkan adanya sua-
sana musyawarah dan dimokratis dalam 
kehidupan rumah tangga. Musyawarah 
berarti dalam segala aspek kehidupan da-
lam rumah tangga harus diputuskan dan 
diselesaikan berdasarkan musyawarah 
minimal antara suami-isteri. Sedangkan 

maksud demokratis adalah bahwa antara 
suami dan isteri harus saling terbuka untuk 
dapat menerima pandangan dan pendapat 
pasanganya.

Terciptanya suasana musyawarah dan 
demokratis dalam rumah tangga pada 
ahirnya akan menjadikan pasangan suami-
isteri dalam menjalankan kewajiban dan 
memperoleh hak secara berimbang dan 
sejajar. Dan dari sini diharapkan dapat me-
munculkan sikap diantara mereka untuk:

saling mengerti, mengerti latar bela-1) 
kang masing-masing dan diri sendiri.
saling menerima, menerima se–ba-2) 
gaimana adanya menyangkut kelebihan 
dan kekurangan pasangannya.
saling menghormati, menghormati 3) 
perasaan, keinginan dan pribadi mas-
ing-masing.
saling mempercayai.4) 
saling mencintai, bijaksana dan me–5) 
njahui sikap egois.

b.      Pisah ranjang
Secara etimologis hijr berarti menig-

gal–kan, memisahkan dan tidak berhubun-
gan dengan obyek yang dimaksud. Sedang-
kan kata al-Madaji’ yang menjadi rangkaian 
kata hijr berarti tempat tidur atau tempat 
berebah. Secara epistemologis atau istilah 
para fuqaha’, hijr adalah seorang suami yang 
tidak menggauli isterinya, tidak menga-
jaknya bicara, tidak mengadakan hubungan 
atau kerja sama apapun dengannya.

Sedangkan hijr menurut pendapat Ibn 
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‘Abbas sebagaimana yang juga dikutip oleh 
as-Sabuni adalah sikap seorang suami yang 
memiringkan pinggang dan memalingkan 
pungungnya dari isterinya serta menghin-
dari melakukan hubungan badan denganya. 
Pendapat yang lain mengatakan tentang hijr 
yaitu suami yang meninggalkan tempat ti-
dur isterinya dan menjauhkan diri untuk 
kontak denganya. Jadi batasanya jarak men-
genai hijr itu sendiri dapat dikatakan seba-
tas kontak fisik, tempat tidur atau maksimal 
sebatas dalam rumah.

Dari pengertian di atas dapat di–sim-
pulakan bahwa hijr dapat berbentuk uca-
pan atau perbuatan. Hijr dengan ucapan 
artinya suami tidak memperhatikan atau 
memperdulikan perkataan isterinya serta 
tidak mengajaknya berbicara. Sedang-
kan hijr dengan perbuatan adalah bahwa 
suami berpisah tempat tidurnya dari ister-
inya atau sekedar tidak mengaulinya, atau 
memisahkan diri dari kamarnya.

Para ulama sepakat membolehkan hijr 
dengan ucapan selama tidak melebihi dari 
tiga hari. Mereka mendasarkan pendap-
atnya pada hadis Abu Ayyub al-Ansariy, 
bahwa Rasulullah bersabda:

Mengenai hijr dengan perkataan ini 
sebenarnya tidak ada ketentuan batas 
waktunya. Oleh karena itu para ulama 
membatasi waktunya dengan menganalo-
qikannya kepada hukum illa’, yang menu-
rut syara’ ditentukan selama 4 (empat bu-
lan). Sebagaimana dijelaskan al-Qur’an:

Hanya saja batasan ini bukanlah 
batasan yang mutlak. Artinya boleh juga 
hanya sebulan dan sudah dianggap cukup 
untuk mengambil sebuah tindakan selan-
jutnya sebagaimana yang pernah dilakukan 
oleh Rasulullah terhadap isteri-isterinya. 

Adapun batas waktu hijr dengan per-
buatan yang berupa sikap menjahui dan 
tidak melakukan hubungan intim dapat 
dilakukan suami tanpa batas, selama yang 
diinginkanya, selagi hal itu dipandang da-
pat menyadarkan isteri, asal tidak lebih 
dari empat bulan berturut-turut, karena 
jangka waktu empat bulan adalah batasan 
maksimal yang tidak boleh dilampaui, se-
suai pendapat yang terkuat dari pendapat 
ahli hukum. Hal ini juga sebagaina yang 
dijelaskan dalam kitab Tafsir al-Qurtubi 
bahwa suami dibolehkan tidak mengauli 
isterinya selama empat bulan dalam upaya 
menyadarkan isterinya.

Pada dasarnya jika diteliti lebih jauh 
tahap hijr ini masih merupakan upaya lan-
jut yang merupakan hak dari suami dalam 
menyikapi isteri nusyuz secara persuasif 
sebelumnya yaitu Mau’idah yang mana 
kedua langkah tersebut merupakan usaha 
bijaksana untuk rekonsisiliasi, penyatuan 
kembali dengan melakukan intropeksi diri 
masing-masing pasangan. Kalau perlu, da-
lam tahap intropeksi dan perenungan diri 
ini dilakukan dengan pisah ranjang semen-
tara  (al-tahjir fil madaji’).

Menurut Muhammad Abduh se–ba-
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gaimana dikutip Nurjannah Ismail ia ber-
pendapat bahwa langkah kedua ini, yaitu 
menjahui isteri dari tempat tidurnya mer-
upakan sanksi dan pelajaran yang diberi-
kan kepada isteri yang sangat mencintai 
suami dan amat menderita bila dikucilkan. 
Menjahui tempat tidur bukan berarti harus 
meninggalkan tempat tidur atau kamar ti-
dur untuk tidak tidur bersama isteri, kar-
ena itu malah akan dapat menambah ke-
bandelan isteri. Sebab dengan masih tidur 
bersama isteri walaupun tidak mencamp-
urinya diharapkan akan mampu menetral-
isir emosi suami dan isteri, sehingga jiwa 
menjadi tenang dan pertengkaran dapat 
diatasi.

Oleh karena itu pemahaman tentang 
hijr yang selama ini lebih dipahami sebagai 
hak suami untuk ‘menghukum’ isterinya 
yang nusyuz dengan menjahuinya, mendi-
amkannya dan tidak melakukan hubungan 
badan dengannya merupakan pemahaman 
yang berlebihan. Sebab ketika tahap hijr di-
artikan seperti itu maka tentu saja persoalan 
yang ada di antara suami-isteri tidak akan 
selesai-selesai bahkan akan berlarut-larut. 
Hal itu ditambah lagi perasaan kecewa isteri 
karena kebutuhan psikologis dan biologis-
nya tidak terpenuhi oleh sikap suami yang 
berusaha menjahuinya.

Pencegahan atau kekurang puasan 
salah satu pasangan dalam urusan pe–
nyaluran biologis sendiri dapat memicu 
berbagai masalah yang dapat menganggu 
keharmonisan relasi suami-isteri antara 
lain penyelewengan, perzinahan dalam 

berbagai bentuknya dan perceraian.
Dalam urusan penyaluran kebutuhan 

biologis Islam senantiasa menekankan arti 
penting keadilan diantara suami-isteri agar 
terjamin keadilan seksual sebagai kebutu-
han biologis mereka secara berimbang. Hal 
ini sebagaimana disinggung oleh al-Qur’an 
sendiri, diantaranya:

Dalam Ayat lain juga disebutkan:
Ulama mazhab Hanafi berpendapat is-

teri boleh menuntut suami untuk melakukan 
persetubuhan dengannya, karena kehalalan 
suami bagi isteri merupakan hak isteri, be-
gitu pula sebaliknya jika isteri menuntutnya 
maka suami wajib memenuhinya, ulama ma-
zhab Maliki berpendapat bahwa melakukan 
persetubuhan adalah kewajiban suami-isteri 
jika tidak ada uzur (alasan yang dibenarkan 
secara syar’i).

Begitu pula masalah kewajiban isteri 
untuk melayani suami dalam berhubun-
gan badan, al-Syirazi berpendapat bahwa 
meskipun pada dasarnya isteri wajib me-
layani permintaan suami, akan tetapi jika 
ia tidak ‘mud’ atau sedang tidak bergaira 
untuk melayaninya ia boleh menawarnya 
atau menagguhkannya sampai batas tiga 
hari. Dan bagi isteri yang sedang sakit atau 
tidak enak badan maka tidak wajib bag-
inya untuk melayaninya sampai sembuh. 
Jika suami tetap memaksa maka dia telah 
melanggar prinsip muasyarah bi al-ma’ruf 
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dengan berbuat aniaaya kepada pihak yang 
justru seharusnya ia lindungi.

 Oleh karena itu suami tidak boleh 
mengklaim isterinya telah melakukan nusyuz 
hanya gara-gara dia tidak bersedia melayan-
inya di sesuatu ketika, karena hal itu harus 
juga mempertimbangkan situasi dan kon-
disi isteri. Bahkan dalam persoalan hijr yang 
selama ini dipahami sebagai kewenangan 
suami untuk menjahui isteri yang nusyuz 
sebagai bentuk pembelajaran sekaligus pem-
berian sanksi sudah semestinya jika harus 
dikaji kembali, karena dengan melakukan 
hal itu pada dasarnya suami telah melupakan 
prinsip keadilan, keseimbangan dan prinsip 
mu’asyarah bil ma’ruf . Dan dalam hal ini ia 
malah dapat dinilai telah melakukan nusyuz 
terhadap isterinya.
c.   Memukul 

Dalam masalah pemukulan ini fuqa-
ha’ mendefinisikannya dengan pengertian 
yang masih umum, yaitu suatu perbuatan 
yang menyakitkan badan, baik meninggal-
kan bekas atau tidak, dengan mengunakan 
alat atau tidak.

Kalau diteliti lebih lanjut sebenarnya 
kalimat daraba berasal dari fi’il madi dara-
ba – yadribu yang di dalam Al-Qur’an kata 
ini mempunyai banyak arti:

Jika dalam Ayat jelas 1) fi’il amr yang berasal 
dari fi’il madI bermakna pukul artinya 
seseorang yang menjatuhkan sesuatu dari 
anggota tangannya kepada orang lain.
Untuk Ayat kalimat 2) fi’il madI ini bu-
kan arti pukul, namun mempunyai 
arti i’tibar (perumpamaan).

Jika untuk Ayat artinya 3) fi’il amar yang 
tersebut sama artinya dengan pukul, 
hanya bedanya dengan suatu alat.
Bagi fuqaha yang berpendapat tentang 

dibolehkanya melakukan pemukulan, mer-
eka mendasarkannya pada surat an-Nisa’ 
(4): 34 yang memiliki kronologi historis 
(sabab an-nuzul) sebagaimana diriwAyat-
kat oleh az-Zamakhsyari tentang peristiwa 
Sa’ad ibn Ar-Rabi’ ibn ‘Amr dan isterinya 
Habibah binti Zaid ibn Abi Zuhair sebagai 
peristiwa yang melatar belakangi turunya 
Ayat ini. DiriwAyatkan bahwa Habibah 
nusyuz terhadap suaminya Sa’ad, salah 
seorang pemimpin Ansar. Lalu Sa’ad me-
mukul Habibah, puteri Zaid ibn Zuhair ini 
mengeluhkan perlakuan suaminya kepada 
ayahnya. Sang ayah kemudian mengadu-
kan hal itu kepada Nabi. Nabi menganjur-
kan Habibah membalas dengan setimpal 
(qisas). Berkenaan peristiwa itulah turun 
surat an-NisaAyat 34 ini. Setelah Ayat tu-
run, Nabi bersabda: Kita  menginginkan  
satu cara, Allah menginginkan cara yang 
lain. Yang diinginkan Allah itulah yang 
terbaik. Kemudian dibatalkan hukum qisas 
terhadap pemukulan suami itu.

Ada juga beberapa hadis yang dikerap 
kali dijadikan dasar dalam masalah ini oleh 
fuqaha, diantaranya: 

Sebenarnya masih terdapat ayat lain 
yang cukup beralasan untuk dijadikan 
pembanding dalam mengkaji persoalan 
pemukulan terhadap isteri ini yaitu;

 Sebagaian ulama berpendapat den-
gan berdasarkan pada ayat di atas tentang 
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dibolehkannya suami memukul isterinya 
dalam rangka memberi pelajaran. Seperti 
halnya nabi Ayyub yang memukul isterin-
ya karena telah melanggar hak-hak suami.

Dari Ayat di atas juga menunjukkan 
tentang dibolehkannya pemukulan terh-
adap isteri dengan batasan tidak sampai 
melampaui batas sebagai instrument pen-
didikan, dalam arti lain, dibolehkanya tin-
dakan tersebut bukan berarti tanpa adanya 
unsur kemakruhan atau suatu yang lebih 
baik jika harus dihindari.

Walaupun kelihatanya secara tekstual 
syari’at membolehkan suami memukul isteri 
yang nusyuz, akan tetapi bagaimanapun harus 
diperhatikan penjelasan Rasulullah dalam 
menetapkan syarat-syarat diperbolehkannya 
tindak pemukulan tersebut, yaitu tidak boleh 
dimaksudkan untuk menghina derajat atau 
martabat wanita, menyakiti isterinya dan tidak 
boleh dilakukan dengan motifasi menggangu 
atau tindakan balas dendam. Dalam hal pemu-
kulan, para mufassir sepakat bahwa pemuku-
lan yang dibenarkan adalah pukulan yang tidak 
menyakitkan (ghair mubarrih) pukulan yang 
tidak melukai, tidak mematahkan tulang dan 
tidak merusak muka.

Menurut Muhammad ‘Ali as-Sabuni 
dan Wahbah az-Zuhaili, bagian yang harus 
dihindari dalam tahap pemukulan adalah:

bagian muka, karena muka adalah a. 
bagian tubuh yang dihormati.
bagian perut dan bagian lain yang dap-a. 
at menyebabkan kematian, karena   pe-
mukulan ini bukan bermaksud untuk 
mencidrai apalagi membunuh isteri 

yang nusyuz, melainkan untuk men-
gubah sifatnya.
memukul hanya pada satu tempat, b. 
karena akan menambah rasa sakit dan 
akan memperbesar timbulnya bahaya.
Dalam rangka memberi pendidi-

kan bagi isteri yang nusyu ar-Razi dan at-
T{abari juga tampaknya memiliki pemaha-
man yang tidak jauh berbeda dengan ulama 
fiqh. Mereka tidak menafikan adanya ke-
mungkinan untuk memukul isteri asal telah 
diyakini melakukan nusyuz. Hanya  saja un-
tuk masalah pemukulan ini, kedua mufas-
sir tersebut bahkan tampaknya semua mu-
fassir sepakat memberikan catatan bahwa 
pukulan yang dibenarkan adalah pukulan 
yang tidak menyakitkan (ghaira mubarrih), 
yang tidak melukai, tidak mematahkan tu-
lang dan tidak merusak muka. Ringkasnya, 
mereka mengatakan wa ad-dharbu mubah 
wa tarkuhu afdal (pemukulan itu boleh dan 
meninggalkannya lebih baik).

Sebagaimana para mufassir yang lain 
Muhammad Abduh berpendapat perin-
tah memukul isteri bukanlah sesuatu yang 
bertentangan dengan akal dan fitrah. Me-
mukul diperlukan jika keadaan sudah bu-
ruk dan akhlak isteri sudah rusak. Suami 
boleh memukul isteri ketika suami melihat 
bahwa rujuknya isteri hanya dengan cara 
memukulnya. Akan tetapi, jika keadaan su-
dah membaik dan isteri sudah tidak nusyuz 
lagi cukup dengan cara menasehatinya atau 
mengasingkannya dari tempat tidur, maka 
tidak perlu memukulnya. Setiap keadaan 
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menentukan hukuman yang sesuai, se-
mentara itu kita diperintahkan menyayangi 
kaum perempuan, tidak menganiaya, men-
jaganya dengan cara yang baik, dan jika 
menceraikannya harus dengan cara yang 
baik pula.

Diantara ketiga hak atau kewenang–an 
yang dimiliki seorang suami dalam mem-
perlakukan istri nusyuz dengan berdasarkan 
pada surat an-Nisa’ (4): 34 di atas, hak suami 
dalam memukul merupakan salah satu hak 
yang mengundang polemik dan perdebatan 
panjang, khususnya dikalangan ulama fiqh, 
ahli tafsir (mufassir) dan pemikir-pemikir 
feminis kontemporer.

Jika para ulama sepakat dengan pe-
mukulan terhadap isteri nusyuz diperbo-
lehkan asal masih dalam batas-batas yang 
wajar dan tidak bertujuan untuk menyaki-
ti, pada dasarnya ulama juga menekankan 
agar tidak memukul. Sedangkan bagi para 
feminis ada yang berpendapat bahwa pe-
mukulan tidak pernah dianjurkan oleh Al-
Qur’an. Pendapat ini dilontarkan oleh para 
kaum feminis seperti Ashgar Ali Engineer, 
ia berpendepat dengan mengutip pendapat 
Ahmed Ali dari kitab Ragib Al-Mufradat fi 
Garib Al-Qur’an yang menerangkan bahwa 
kata daraba mempunyai makna metaforis 
yaitu melakukan hubungan seksual.

Pada dasarnya Nabi sangat menghar-
gai perempuan, asbab an-nuzul ayat 34 ini 
ketika Habibah mengadu bersama ayahnya 
kepada Nabi tentang pemukulan suaminya. 
Nabi ketika itu dengan bersimpati menyu-
ruh Habibah agar membalas (qisas) terhadap 
suaminya, tetapi Allah menurunkan ayat ini. 

Di sini Nabi menunjukkan simpati, keinginan 
untuk mengangkat derajat perempuan atau 
korban kekerasan, tetapi Ayat ini terkesan 
memihak laki-laki. Menurut Ashgar dengan 
mengutip pendapat S.T Lokhandwala, dalam 
The Potition of Women Under Islam; bahwa 
ayat ini bersifat kontekstual, karena suami 
Habibah merupakan pemimpin Ansar (Sa’ad 
bin Rabi’). Keputusan Nabi untuk mengqisas 
suaminya mendapat penolakan dari laki-laki 
Madinah, mungkin kekhawatiran Nabi akan 
sarannya menimbulkan kegemparan dalam 
sebuah masyarakat di mana laki-laki benar-
benar dominan. Ayat ini diwahyukan sebagai 
anjuran yang menyejukkan demi mengenda-
likan kekerasan laki-laki terhadap perempuan 
dan menganjurkan mereka untuk menyesuai-
kan diri dalam masyarakat yang didominasi 
laki-laki.

Ayat ini tampak mengizinkan pe–
mukulan terhadap isteri, tetapi Lokhand-
wala berpendapat bahwa konteks Madinah 
tidak dapat diabaikan. Dilihat dari konteks 
ini, Ayat tersebut mempunyai maksud agar 
tidak menimbulkan reaksi yang terlalu 
keras, pertama Al-Qur’an mengatakan bah-
wa perempuan yang tidak taat sebaiknya 
diperingatkan, dan jika mereka tetap dalam 
nusyuz (pemberontakannya) mereka harus 
dipisahkan di tempat tidur, dan jika mer-
eka tetap tidak berubah juga, maka mereka 
harus dihukum. Tetapi Allah meminta agar 
tidak mencari-cari jalan untuk memusuhi 
mereka dan berbaikan dengan mereka jika 
mereka taat.

2.  Hak mencegah Nafkah
Dalam kitab Kifayat al-Ahyar di–
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jelaskan bahwa ketika seorang isteri yang 
telah jelas-jelas nusyuz maka hendanya 
dinasihati, dan jika masih tetap tidak mau 
berubah maka boleh dijauhi (hijr), dan jika 
tidak mau berubah juga maka boleh dipu-
kul. Gugur pula sebab nusyuz tersebut ada-
lah hak nafkah isteri dan gilirannya.

Hampir seluruh ulama sepakat tentang 
tercegahnya nafkah bagi isteri yang nusyuz. 
namun mereka berbeda pendapat di dalam 
menentukan bentuk dan sifat perbuatan 
nusyuz seperti apa yang menyebabkan ter-
cegahnya nafkah isteri itu. Menurut Abu 
Hanifah, seorang isteri gugur hak nafkahnya 
manakalah dia berpergiang tanpa izin dari 
suaminya dan untuk sesuatu yang tidak men-
jadi kewajiban baginya. Sedangkan menurut 
Imam Malik dan Syafi’i, hal itu tidak sampai 
menyebabkan hilangnya hak nafkah isteri. 
Dasar ketidakwajiban seorang suami dalam 
memberikan nafkah kepada isteri nusyuz 
adalah berdasarkan ijmak ulama.

Ulama Hanafi berpendapt manaka-
la isteri mengeram dirinya dalam rumah 
suaminya, dan tidak keluar rumah tanpa izin 
dari suaminya, maka ia masih disebut patuh 
(muti’at), sekalipun ia tidak bersedia dicam-
puri tanpa alasan syara’ yang benar. Penola-
kan yang seperti itu, walaupun haram, tetapi 
tidak menggugurkan haknya untuk menda-
pat nafkah. Oleh karena itu beliau berbeda 
pendapat dengan seluruh mazhab yang 
lainya. Sebab seluruh mazhab yang lain sepa-
kat bahwa, manakala isteri tidak memberi 
kesempatan kepada suami untuk menggauli 
dirinya dan ber-khalawat dengannya tanpa 

alasan berdasar syara’ maupn rasio, maka dia 
dipandang sebagai wanita nusyuz yang tidak 
berhak atas nafkah. Bahkan Syafi’i menga-
takan bahwa, sekadar kesediaan digauli dan 
ber-khalawat, sama sekali belum dipandang 
cukup kalau si isteri tidak menawarkan di-
rinya kepada suaminya seraya mengatakan 
dengan tegas, “aku menyerahkan diriku ke-
padamu.

Ada pula yang mengkaitkan gugurnya 
hak nafkah isteri ini dengan pengertian 
perbuatan nusyuz secara umum, karena 
ketika isteri melakukan nusyuz, maka be-
rarti ia telah keluar dari ketaatan, dan itu 
dapat menyebabkan hilangnya hak nafkah. 
Dan jika ia taat lagi, maka nafkah isteri 
tersebut wajib diberikan terhitung saat ia 
taat pada suaminya kembali.

Adapun hikmah dari gugurnya hak 
nafkah tersebut bagi isteri yang nusyuz 
adalah diharapkan dengan itu sikap isteri 
akan kembali baik dan taat kepada suamin-
ya sehingga terpeliharalah kekokohan dan 
kelangsungan rumah tangga karena gu-
gurnya nafkah merupakan sanksi kepada 
isteri yang melakukan nusyuz.

Dalam masalah nafkah bagi isteri yang 
nusyuz, Ibn Hazm mempunyai pendapat 
yang bertentangan dengan jumhur fuqaha. 
Ibn Hazm berpendapat bahwa isteri yang 
nusyuz tetap mendapatkan nafkah. Menu-
rutnya, suami wajib memberinya nafkah se-
jak akad nikah, tidak ada perbedaan antara 
isteri yang nusyuz maupun yang tidak, yang 
masih kecil atu yang sudah besar dan seba-
gainya. Mengenai pendapat Ibn Hazm ini 
disebut dalam kitab al-Muhalla;
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Pendapat tersebut berdasarkan hadis 
yang diriwAyatkan oleh Muslim dari Jabir 
r.a. bahwa Nabi SAW. bersabda:

Dan juga riwAyat Abu Dawud dari 
Hakim bin Mu’awiyah dari ayahnya yang 
pernah bertanya kepada Nabi SAW;

Dari kedua riwAyat hadis tersebut, 
menunjukkan bahwa Rasulullah SAW. me-
nyamamaratakan seluruh wanita dan tidak 
menghususkan orang yang nusyuz dengan 
lainya, begitu pula wanita yang masih kecil 
atau pula yang sudah besar. Adapun pendapat 
sebagian yang menyatakan tidak ada nafkah 
bagi isteri yan tidak mau diajak serumah den-
gan suami, menurut Ibn Hazm, pendapat itu 
tidak ada dasarnya baik dalam al-Qur’an, as-
Sunnah, qaul Sahabat, qiyas maupun ra’yu. Jika 
ada pengecualian kepad isteri yang nusyuz atau 
masih kecil maka Allah tidak akan lupa 
menjelaskanya.

Ibn Hazm tidak mengetahui alasan 
Fuqaha’ yang berpendapat bahwa isteri 
yang nusyuz tercegah (gugur) hak nafkah-
nya. Hanya ada satu riwAyat yaitu dari Na-
khai, as-Sya’bi, Humad bin Abi Sulaiman, 
al-Hasan dan az-Zuhri, tetapi Ibn Hazm 
tidak mengetahui alasan mereka secara 
jelas, hanya saja mereka menyatakan;
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O

OBAT (Pengobatan)

A.  Pengertian Pengobatan
Pengobatan atau berobat adalah 

suatu kebudayaan untuk menyelamat-
kan diri dari penyakit yang mengganggu 
hidup. Kebudayaan tidak saja dipengar-
uhi oleh lingkungan, tetapi juga oleh ke-
percayaan dan keyakinan, karena manu-
sia telah merasa di alam ini ada sesuatu 
yang lebih kuat dari dia, baik yang dapat 
dirasakan oleh pancaindera maupaun 
yang tidak dapat dirasakan dan bersifat 
ghaib. Pengobatan ini pun tidak lepas 
dari pengaruh kepercayaan atau agama 
yang di anut manusia.

B. Anjuran untuk Hidup Bersih 
dan Sehat   
Ada kurang lebih 30 ayat secara ber-

ulang, Allah SWT menghimbau kepada 
setiap hamba-Nya untuk menjalani pola 
hidup bersih, baik bersih angggauta badan,  
pakaian, tempat tinggal dan lingkungan-
nya. Di samping itu, diperkuat dengan ra-
tusan hadis-hadis Rasulullah yang berkait 
tentang kualitas hidup bersih, sehingga 
para fuqaha secara spesifik telah men-
empatkan pembahasan Kitab/Bab ath-
taharah (hidup dan prilaku bersih), baik 
berkait dengan mekanisme bersuci, alat 
untuk bersuci, dan kotoran dan najis yang 
mengancam eksistensi kebersihan ( dalam 
bentuk najis ringan /mukhaffafah, atau na-
jis sedang (mutawassitoh, atau najis berat 
mugallazhoh). Sehingga seseorang yang 
akan menghadap Allah dari ujung rambut 
sampai dengan ujung kakinya ketika mau 
melaksanakan shalat mesti terbebaskan 
badannya, pakaian yang dikenakan untuk 
shalatnya, dan tempat shalatrnya dari ber-
bagai kotoran dan najis. Di samping itu, 
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mekanisme bersucinya mesti benar sesuai 
dengan petunjuk Rasulullah SAW, de-
ngan istinja` se telah melakukan buang air 
kecil (BIK) atau buang air besar (BAB), 
melakukan mandi (al-gusl) baik dalam 
bentuk mandi biasa, atau mandi sunnah, 
atau mandi wajib untuk menghilangkan 
hadas besar (hadas akbar), melakukan 
berwudlu yang benar dengan melaksan-
akan rukun dan sunah-sunahnya, atau 
melaksanakan tayammum sebagai sebuah 
dispensasi hukum yang dilakukan ketika 
dalam keadaan sakit yang mengancam ek-
sistensi jiwa ketika menggunakan air, atau 
dalam kondisi tidak ditemukannya air. 
Selain itu, juga mesrti dipergunakan alat-
alat bersuci dengan memilah dan memi-
lih watak air yang suci mensucikan (al-ma 
thahir muthahhir/al-ma` al-muthlaq) untuk 
meng angkat hadas besar dan mengangkat 
hadas kecil (berwudlu) dan hadas besar 
(mandi junub, mandi  setelah menjala-
nai masa menstruasi (al-haidh), dan set-
elah melahirkan (wiladah dan nifas). Se-
hingga ketika wudhunya sah maka akan 
mengantarkan ibadah shalatnya, thawaf-
nya,, tilawah al-Qur`annya  bernilai sah, 
i`tikaf zikir dan doanya juga bernilai sah, 
bahkan setiap hamba Allah untuk selalu 
memposisikan dirinya dalam keadaan 
bersih dalam keadaan dawam al-wudhu 
(melestarikan wudhu). Sehingga diharap-
kan setiap jam, menit, dan detiknya ke-
hidupan hamba-Nya yang dicintai dan 
dimuliakan-Nya itu dalam keadaan bersih 
dan dekat denganNya, yang akan dirinya 

bersih jasmani dan rohani, lebih dari itu 
sehat jasmani dan rohaninya, terbebas-
kan dari belenggu kehidupan yang penuh 
maksiat dan dosa.

Di samping itu, setiap insan hamba Al-
lah dihimbau  untuk mengkonsumsi maka-
nanan dan minuman sebagai sebuah rizki 
yang halal dan yang thayyib (yang layak dan 
cocok untuk anggota tubuh) yang berfungsi 
sebagai gizi jasmani, yang dapat menum-
buh kembangkan anggauta tubuh jasman-
inya yang sehat dan kuat untuk mengisi gizi 
ruhaninya untuk menjadikan sehat dan ko-
koh rohaninya dalam mengabdi dan berib-
adah kepada-Nya. Oleh sebab itu, begitu 
sangat sayang kepada hamba-Nya dengan  
melarang dan mengharamkan secara tegas 
untuk mengkonsumsi makanan, minuman, 
yang masuk melewati kerongkongan dan 
perutnya dan bahkan lebih dari itu, melaku-
kan hubungan biologis dengan pasangan 
yang haram (tanpa ikatan akad nikah yang 
legal dan sah), yang semuanya akan men-
gancam eksistensi agama, eksistensi jiwa 
dan  eksistensi akalnya, bahkan eksistensi 
kehormatan dan keturunannya.  Juga tidak 
kalah pentingnya, proses dan mekanisme 
memperoleh makanan, minuman, dan 
pasangan suami-isteri apakah bertentangan 
dengan hukum syariah dan juga hukum 
positif yang berlaku. Sehingga dalam mem-
peroleh pendapatan dan kekayaan tidak 
menzalimi hak-hak pihak lain secara tidak 
adil, semisal: Rizki yang diperoleh melalui 
pencurian, penipuan, atau perampokan, 
dan apalagi melalui perkorupsian, seteguk  
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air minum dan sesuap nasi yang bersumber 
dari yang  haram yang bukan haknya itu 
akan menjadi api panas yang menyengat, 
yang menyebabkan  hidup pelakunya gun-
dah, gelisah dan stress, merasa tidak indah 
dan tidak nyaman terhadap apa yang dimi-
likinya itu. 

Di samping itu, pendistribusian dan 
pendayagunaan rizki yang diperoleh apak-
ah digunakan untuk poya-poya, penuh 
dengan maksiat dan dosa, atau diperguna-
kan untuk  kebaikan dan kebajikan yang 
dapat dirasakan oleh dirinya, keluarganya 
dan masyarakatnya. Pada umumnya, rizki 
yang di peroleh yuang bersumber dari yang 
haram itu akan cepat habisnya. Sebaliknya, 
rizki yang bersumber dari yang halal itu 
akan nyaman dinikmatinya, mempunyai 
manfaat bagi sesama, dan terus berlimpah 
dalam kebaikan dan keberkahan dari Al-
lah SWT. Sehingga hidup sehat dalam per-
spektif agama kita, jasmaninya sehat yang 
ditunjang oleh ekonominya yang sehat, dan 
diharapkan ruhaninya sehat untuk menuju 
kehidupan duniawi yang sangat sementara 
ini penuh dengan kebahagiaan, dan ke-
hidupan ukhrawi penuh dengan kepuasan 
dibawah Ridha Allah SWT yang layak dan 
pantas menghuni surga-Nya, Jannat an-
na`im. Semua ini dapat dimanifestasikan 
melalui ibadah shaum, khususnya ibadah 
shaum Ramadlan yang tinggal beberapa 
minggu lagi kita akan memasasukinya, dan 
puasa sunah lainnya sebagai media pelati-
han pengendalian syahwat hawa nafsu yang 
akan dapat menjebak setiap insan untuk 

terperosok dalam lembah kehinaan dan 
kehancuran kehidupan dunia dan akhirat. 
Na`uzubillah.

 
C.  Sakit, Obat dan Pengobatan.

Sehat jasmani dan rohani  merupa-
kan nikmat Allah yang sangat mahal yang 
dikaruniakan kepada setiap hamba-Nya 
secara gratis dan sulit untuk menghitung 
dan apalagi mau membayarnya. Sedang-
kan, sakit (al-maridh/as-saqam) , dalam 
perspektif agama Islam, dimaknai sebagai 
sebuah hikmah dan bahan muhasabah 
(evaluasi diri) bahwa siapapun hamba Al-
lah dalam posisi tidak berdaya ketika dalam 
keadaan sakit, baik sakit ringan, sakit se-
dang, apalagi sakit yang kronis yang sudah 
mengancam eksistensi jiwanya yang sudah 
terbaring, dan bahkan terkapar di pem-
baringan, yang hanya dapat ditangisi oleh 
istreri/suami dan sanak saudara. Sehingga 
sakit/penyakit itu menjadi sebuah hikmah, 
sebuah ujian/test dan cobaan (imtihan wa 
ibtilaan) bagi siapapun hamba-Nya, apak-
ah dia seorang yang kaya raya, pejabat, 
ulama, intelektual, pengusaha,rakyat biasa 
atau  dhu`afa, untuk menjadikan sakit itu 
sebagai sebuah hikmah untuk lebih  dipo-
sisikan  Allah SWT sebagai tempat mem-
inta, bermunajat, dan tempat mengajukan 
berbagai keluhan dan problem, sehingga 
melalui sakit, Allah SWT akan menden-
gar rintihan, manja dan cengengnya sosok 
seorang hamba-Nya. Seorang hamba yang 
belum pernah mengalami sakit dalam 
sepanjang hidupnya secara establish, selalu 
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sehat maka boleh jadi dia tidak dapat men-
syukurinya. Sehingga dia bertepuk dada,, 
sombong bahkan menganggap dirinya 
sakti sebagai Tuhan, sebagai yang telah di-
lakukan oleh Fir`aun.

Di samping itu, orang yang sakit di-
harapkan dapat mengevaluasi adanya 
sesuatu yang salah dan tidak pas karena 
mengabaikan pola makan dan minum 
yang tidak benar, bahkan apa saja masuk 
yang halal dan yang haram, atau melaku-
kan hubungan biologis di luar akad nikah 
sehingga terancam penyakit kelamin, HIV 
dan Aids.  Pada akhirnya, orang yang sakit 
itu memilih dua pilihan sesuai dengan izin 
dan kehendak Allah SWT, apakah dia akan 
sembuh dan pulih kembali dari sakitnya, 
atau sebaliknya sebagai faktor penyebab 
kematiannya, wafat kembali kepada al-
Khaliq Rabbul `alamin, Inna Lillahi wa 
Inna Lillahi Raji`un. 

Rasulullah Muhammad SAW yang 
sangat disayangi oleh Allah SWT seba-
gai uswah dan qudwah bagi kita umat-
nya hanya diberikan amanah jatah hidup 
kurang lebih 63 tahun, tidak seperti nabi 
dan rasul sebelumnya hidup dalam rent-
angan ratusan tahun. Kehiduapan Rasu-
lullah yang berlangsung singkat namun 
sangat berkualiatas dalam berbagai as-
pek kehidupan beliau yang sulit dilukis-
kan ini memberikan pembelajaran ke-
pada umatnya untuk selalu jadikan wak-
tu-waktu hidup yang masih tersisa   ini 
menjadi manfaat dan maslahat untu diri 
pribadi, keluarga, masyarakat bangsa dan 

Negara, sehingga pada klimaksnya ting-
galkan dunia ini dalam keadaan husnul 
khatimah yang diridhai oleh Allah SWT 
dan didoakan oleh semua keluarga, sau-
dara yang masih hidup.

Berkait dengan soal sakit dan penyakit 
ini, Allah SWT tidak menghendaki ham-
ba-Nya membiarkan dirinya ketika sakit,  
hanya penuh bertawakkal, berserah diri 
kepada-Nya, akan tetapi diminta, dan bah-
kan diwajibkan untuk berikhtiar, berusaha 
maksimal untuk dapat menyembuhkan pe-
nyakitnya. Secara khusus Rasulullah SAW 
meminta kepada sahabatnya dan umatnya 
untuk berobat ketika sakit, karena setiap 
penyakit itu pasti ditemukan obatnya. Ke-
tika tidak berikhtiar, maka hamba Allah 
tersebut dianggap telah menghancurkan 
dirinya, dan bahkan membunuh dirinya 
disebabkan oleh sebab sakit dan penya-
kitnya itu menjadi yang bersangkutan 
meninggal dunia. Di pihak lain, sakit dan 
penyakit serta resep obatnya ini menjadi 
tantangan tersendiri bagi para intelektual 
dalam bidang ketabiban dan kedokteran 
untuk menemukan faktor penyebab sakit-
nya (disebabkan oleh virus, bakteri), atau 
disebabkan oleh pola makan dan minum 
yang terlarang, atau ada faktor tekanan 
psikologis, arau ada intervensi jin/syaitan 
baik passif maupun aktif. Sehingga dengan 
penyakit ini menjadi hikmah tersenidir, 
bagi dunia ketabiban dan kedokteran den-
gan hadirnya Rumah sakit dan juga farma-
si yang berkait dengan obat-obatan. Para 
ulama Islam, semisal: Ibnu Sina (Avicena), 
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dan Ibn Rusyd (Averoes) dengan menu-
lis kitab al-kulliyyatnya yang mengurai 
tentang obat dan   pengobatan berdasar-
kan pesan-pesan teks ayat Al-Qur`an dan 
Hadis Nabi, serta praktek Rasulullah dalam 
bentuk tib an-nabawi. Sehingga konsep 
dan penemuan para ulama Islam, khusus-
nya Ibn Rusyd ini menjadi bahan dan cikal 
bakal  pengembangan dunia kedokteran di 
Eropa dan dunia modern kini.

Adapun solusi untuk mengantisipasi 
secara prepentif dan mengatasi secara ku-
ratif terhadap  penyakit itu, adalah:

 Orang yang sakit itu mesti jadikan penya-1. 
kit ini sebagai sebuah hikmah dan muha-
sabah, untuk terus berhusnuzzan bahwa 
yang bersangkutan yakin kepada Allah 
SWT masih memberikan kesempatan 
untuk sembuh kembali. Pada hakikatnya 
yang menyembuhkan derita penyakitnya 
itu adalah Allah SWT.

 Dengan memperbanyak istigfar atas 2. 
berbagai kealpaan, maksiat dan dosa 
yang dilakukan, membaca zikir dan doa 
yang ma`tsur sesuai dengan petunjuk 
Rasulullah SAW, dengan mengkonsum-
si  minuman air putih, ikhlas dengan 
membaca sebelumknya surat al-fatihah, 
yang dikenal dengan surat asy-Syifa (pe-
nyembuhan) sebelum meminumnya.

 Jika masih belum sembuh, konsultasi 3. 
kepada ahlinya yang berkompetensi 
dalam bidang ketabiban dan kedok-
teran untuk berikhtiar baik rawat bi-
asa, maupun rawat inap. Dengan tetap 
mantapkan semangat husnuzzan Allah 

SWT akan masih memberi kesempa-
tan swembuh, untuk didayagunakan 
kesempatan ribadah, dan hal-hal yang 
positif lainnya.

 Memilah dan memilih sistem pengo-4. 
batan yang tidak membawa kepada 
kemusyrikan dengan mem–persyarat-
kan sesuatu yang tidak rasional dan 
mengada-ngada (tetapi di balik itu ada 
penipuan), demikian juga obat yang 
digunakan adalah obat yang halal, baik 
yang nabati, maupun yang hewani, 
yang diproduk dari bahan-bahan yang 
halal. Diharapkan obat yang dapat me-
nyembuhkan terhadap obyek sebuah 
penyakit, tidak mempunyai side effect 
kepada penyakit lainnya.

 Jika ikhtiar melalui pengobatan dan 5. 
tersebut dikabulkan oleh Allah SWT 
sembuh, Insya Allah kesembuhan ter-
sebuhan tersebut akan disyukuri un-
tuk lebih meningkatkan lagi amal sa-
lih, dan ibadah kepada-Nya. Jika tidak 
sembuh, maka diakhiri kehidupan 
ini dengan penuh tawakkal dengan 
disefrtai dengan ikhtiar, dan kembali 
ke hadirat Allah SWT dalam penuh 
kepuasan, penuh dengan nilai-nilai 
kesalehan, dengan membawa predikat 
“husnul-Khatimah”. Amin Ya Rabbal 
`alamin.

D.  Jenis-Jenis Pengobatan.
Rasulullah saw diutus Allah untuk 

membawa rahmat bagi semesta alam de-
ngan menanamkan jiwa harapan dan op-
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timisme bagi setiap insan dalam kondisi 
apapun. Semangat inilah yang menyelimuti 
pesan dan petunjuk beliau tentang pengo-
batan sebagaimana dirangkum oleh Imam 
Ibnul Qayyim dalam kitab Zadul Ma’ad 
(Juz IV) yang dikenal dengan At-Thibb An-
Nabawi (Pengobatan Nabi). Diantaranya 
sebda beliau: “Setiap penyakit ada obatnya, 
maka jika obat telah mengenai penyakit 
maka akan sembuh dengan izin Allah ‘Azza 
wa Jalla” (HR. Muslim) “Sesungguhnya Al-
lah tidaklah menurunkan penyakit kecuali 
telah menurunkan untuknya obat yang 
diketahui oleh orang yang mengetahuinya 
dan tidak diketahui oleh orang yang tidak 
mengetahuinya.” (HR.Ahmad).

Dalam al-Quran juga disebutkan: 
“Dan kami turunkan dalam alquran ayat-
ayat yang menjadi penawar dan rahmat 
bagi orang-orang yang beriman dan al-
quran tidak menambahkan bagi orang-
orang yang zalim selain kerugian ”. (Qs: 
Al-isra’ : 82).

Ketika umat Islam salah paham ten-
tang takdir dengan kepasrahan fatalis 
tanpa usaha sehingga mereka bertanya ke-
pada Nabi apa perlu berobat bila datang 
takdir sakit, beliau menjawab: “Ya. Wahai 
hamba-hamba Allah, berobatlah, karena 
Allah ‘Azza wa Jalla tidak menaruh penya-
kit kecuali menaruh padanya obatnya, ke-
cuali satu penyakit, yaitu kerentaan.” (HR.
Ahmad). Demikian pula Abu Khuzaimah 
menanyakan kepada Nabi tentang ruqyah 

(bacaan do’a dan al-Qur’an) untuk me-
nyembuhkan, obat-obatan untuk berobat 
dan pelindung untuk pengamanan apa kah 
semua itu dapat menolak takdir Allah, maka 
beliau menjawab bahwa semua ikhtiar itu 
juga termasuk takdir Allah.

Dalam sebuah kisah diriwayatkan bah-
wa Nabi Ibrahim pernah menanyakan ke-
pada Allah dari mana asalnya penyakit dan 
obat, dijawab oleh Allah “dari-Ku”, Nabi 
Ibrahim menanyakan, “Lalu bagaimana 
dengan seorang dokter/tabib?” maka Allah 
menjawab: “Ia hanyalah seorang perantara 
yang dikirimkan melalui tangannya suatu 
obat” Oleh karena itu siapapun yang mem-
beri obat, itu bukan masalah. Bisa saja dok-
ter, tabib, sinshe ataupun ahli pengobatan 
tradisional dan lainnya. Yang penting, mis-
inya pengobatan dan tercapainya kesem-
buhan. Kita bisa pilih sendiri mana yang 
berkenan di hati kita, sebab obat mereka 
masing-masing biasanya berbeda, asalkan 
tidak mengandung bahan-bahan yang na-
jis, haram ataupun membahayakan serta 
cara-cara yang haram. Rasulullah berpe-
san: “Sesungguhnya Allah telah menu-
runkan penyakit sekaligus obat, dan telah 
menciptakan obat bagi setiap penyakit, 
maka berobatlah dan jangan berobat den-
gan yang haram.” (HR. Abu Dawud).

Dengan demikian islam sebenarnya 
memperbolehkan  umatnya untuk senan-
tiasa berusaha dalam penyembuhan penya-
kitnya. Selain itu Islam juga sebagai moti-
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fator bagi perkembangan dan penelitian 
pengobatan dalam rangka menguak takdir 
allah yang tersembunyi dibalik obat-oba-
tan tesebut. Apalagi dewasa ini masyarakat 
tidak hanya mengandalkan dari perkem-
bangan teknologi dari keokteran yang 
nota bene biayanya yang mahal akan tetapi 
masih belum mampu memenuhi kebu-
tuhan masyarakat. Karena semakin ban-
yaknya penyakit yang sulit disembuhkan  
oleh dokter-dokter dan para ahli sekalipun, 
serata tidak terjangkau masyarakat dalam 
masalah biaya telah mendorong sebagian 
orang untuk mengembangkan suatu pen-
gobatan tersendiri secara Natural atau Su-
pranatural, yang dirasa lebih efektif dari 
pada pengobatan secara medis yang sudah 
ada sebelumnya. System pengobatan inilah 
yang dewasa ini menjadi trend dimayarkat 
dengan sebutan pengobatan Alternative.

Dalam menyingkapi trend pengobatan 
Alternative tersebut tentunya masyarakat 
kususnya umat islam senantiasa tetap da-
lam batasan-batasan yang sesuai dengan 
syariat islam. Sebagaimana telah disampai-
kan oleh Ibnu Hajar dalam “ Fathal Bany 
“, secara umum Pengobatan dalam islam 
dikelompokan menjadi 2 bagian yaitu:
1. Pengobatan hati (diistilah oleh Qar-

dawi dengan pengobatan Ilahi / Su-
pranatural)

2. Pengobatan medis yang dilakukan 
melalui upaya materi.

1.    Pengobatan Hati.
Pengobatan hati / ilahi bersifat Man-

quul (tergantung info dari al-quran atau 
rosul). Bentuk-bentuk pengobatan ini 
berupa bacaan-bacaan dzikir atau doa yang 
pernah dilakukan oleh Rosululah untuk 
dipraktekan kepada sahabat dengan sep-
engetahuan beliau. Manfaat pengobatan 
yang pertama ini, sebagaimana disebutkan 
oleh Ibnu Al Qayyim, biasa jadi berfungsi 
preventife.

Dalam pengobatan ruhani atau su-
pranatural ini tentunya terdapat syarat-
syarat yang harus dipenuhi sebagai–
mana yang disampaikan Imam Suyuti 
Tidak  ada unsur syirik.

Hendaknya dengan ayat-ayat allah (al-
quran), nama-nama allah dan sifat-sifat-
Nya. Dengan bahasa arab atau yang dike-
tahui maknanya. Dengan berkeyakinan 
bahwa sebenarnya bukan dengan doa itu 
yang menyebuhkan, melainkan allah-lah 
penyembuh segala penyakit.

Dari uraian diatas islam sudah sangat 
tegas melarang pengobatan-pengobatan al-
ter native supranatural oleh paranormal atau 
yang lainnya yang proses pengobatannya  
menggunakan mantara-mantra atau jampi-
jampi dengan syarat-syarat tertentu seperti : 
menyembelih ayam putih atau hitam, sesa-
jen, tabur bunga, dan lain-lain. Karena hal 
tersebut telah membawa manusia dalam 
perbuatan syirik yang sangat dikutuk al-
lah. “ Sesungguhnya allah tidak mempunyai 
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dosa mempersekutukan (sesuatu) dengan-
Nya, dan Dia mengampuni dosa-dosa selain 
syirik itu bagi siapa yang mempersekutukan 
(sesuatu) dengan Allah, maka sesungguh-
nya ia telah tersesat sejauh-jauhnya “ (Qs. 
An-Nisa’ : 96).

Secara umum profesi “dukun” sebe-
narnya telah memiliki konotasi buruk 
sejak zaman jahiliyah, sehingga tatkala 
orang-orang musyrik jahiliyah ingin men-
jauhkan manusia dari Nabi, mereka se-
barkan isu dan mereka memberikan gelar 
“kahin” (dukun) atau “sihir” (tukang sihir) 
agar orang-orang manjauh dari Nabi. Be-
gitu pula tatkala datangnya cahaya Islam, 
tukang sihir dan dukun menempati track 
record yang buruk dalam pandangan Is-
lam.

Di jaman modern ini dukun lebih 
dikenal dengan istilah ngetrennya “Para-
normal”, dan keberadaan mereka menda-
pat tempat terhormat dalam masyarakat 
baik yang berprofesi sebagai tukang ramal, 
tukang sulap, pemimpin adat sampai pada 
dukun yang melakukan pengobatan alter-
natif yang menggunakan jin sebagai pr-
ewangan (khadam/partner).

2. Para Dukun Mendapat Informasi 
dari Jin
“Telah mengabarkan kepada kami Ali 

bin Abdillah dari Hisyam bin Yusuf dari 
Ma’mar dari Az-Zuhri dari Urwah bin Zubeir 
dari Aisyah r.a. berkata, “Orang-orang ber-
tanya kepada Rasulullah SAW tentang para 

dukun,” beliau bersabda, “Tidak ada apa-
apanya.” Para sahabat bertanya, “Wahai Ra-
sulullah, mereka kadang-kadang bisa men-
ceritakan sesuatu yang benar kepada kami. 
Maka Rasulullah SAW bersabda, “Kalimat 
tersebut berasal dari kebenaran yang dicuri 
oleh jin, kemudian dibisikkan ke telinga para 
walinya (dukun). Maka para dukun tersebut 
mencampurkan kalimat yang benar tersebut 
dengan seratus kedustaan. “(HR. Bukhari, 
Muslim dan Ahmad).

Hadits tersebut secara jelas membuka 
kedok dan rahasia “keampuhan” dukun 
yang banyak mengecoh orang-orang yang 
menyandarkan harapan, keselamatan dan 
kebahagiaan hidupnya kepada selain Al-
lah. Dalam hadits ini terungkap pula te-
ka-teki di balik kemampuan dukun yang 
terkadang dapat menebak peristiwa yang 
akan terjadi.

Rasulullah bersabda: “Bukanlah 
dari golongan kami, seorang yang meng-
gunakan petunjuk setan atau burung 
dan sebagainya, atau praktek sihir un-
tuk menerka nasib, jodoh, penyakit dan 
obatnya. Maka barangsiapa mendatangi 
seorang dukun yang melakukan praktek-
praktek demikian lalu ia percaya akan 
keterangannya, orang ini adalah orang 
yang telah mendustakan, dan tidak per-
caya dengan apa-apa yang diwahyukan 
kepada Muhammad saw”.

Ibnu Abbas mengomentari tentang 
orang-orang yang menggunakan ilmu 
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huruf (rajah) dan ilmu nujum untuk 
mengetahui ilmu ghaib bahwa mereka 
itu tidak akan menemui nasib yang baik 
kelak di sisi Allah. Hal itu biasanya para 
‘orang pintar’ yang mentahbiskan dirinya 
(secara lisan maupun perbuatan) mampu 
menyembuhkan segala penyakit men-
ganggap seakan dirinya suci dan kuasa 
meskipun diembel-emebeli dengan izin 
Allah. “Janganlah kamu melagak-lagak-
kan dirimu orang suci. Dialah yang pal-
ing mengetahui siapa yang lebih ber-
taqwa.” (QS. An-Najm:32).

Banyak hadits yang melarang kaum 
muslimin melakukan pengobatan den-
gan tamaim (tamimah), yaitu suatu ji-
mat, isim, atau benda apapun yang di-
gantungkan pada seseorang untuk men-
gusir jin, penyakit mata, gangguan ghaib, 
sawan dan lain-lain. Nabi saw bersabda: 
“Sesungguhnya jampi-jampi, jimat dan 
tiwalah (guna-guna, susuk atau pelet) 
adalah syirik.” (HR.Ahmad, Abu Daud, 
Baihaqi dan Hakim).

Memang, masih ada beberapa ulama 
yang memperbolehkan penggunaan ji-
mat bila berasal dari ayat-ayat Al-Qur’an 
meskpun sebagian besar ulama tetap 
melarangnya dan pendapat mayoritas 
ulama yang mengharamkan penggunaan 
segala bentuk jimat termasuk dari jimat 
dari ayat al-Qur’an adalah yang lebih 
kuat alasannya berdasarkan dalil-dalil 
diantaranya bahwa:

Hadits-hadits yang melarang tamaim 
(jimat-jimat) itu bersifat umum, tidak 
membedakan antara berbagai jenis ta-
maim. Ketika menolak seseorang yang 
memakainya, Nabi saw tidak menanyakan 
padanya apakah jimatnya itu dari ayat Al-
Qur’an atau tidak.

Pelarangan mutlak itu lebih logis seba-
gai upaya antisipasi (saddan lidzdzari’ah) ke-
mungkinan makin meluasnya penggunaan 
jimat yang dapat menjerumuskan kepada 
syirik. Sebab orang yang menggantungkan 
Al-Qur’an menjadi jimat suatu saat akan 
menggantungkan benda lain sebagai jimat 
pula. Sehingga orang lain tidak tahu apakah 
jimat yang dipakainya dari Al-Qur’an atau 
bukan.

Perbuatan seperti sama dengan me-
rendahkan dan menghinakan Al-Qur’an 
secara materi maupun maknawi, kar-
ena orang yang memakainya akan mem-
bawanya ke tempat-tempat najis, tempat 
buang hajat, dalam kondisi jenabat, atau 
digunakan oleh wanita haidh disamping 
merendahkan fungsi al-Qur’an untuk 
dibaca, diamalakan dan diajarkan guna 
memberi petunjuk manusia dan bukan 
dieksploitasi fisik dan materi tulisannya 
untuk kepentingan duniawi dan jasmani. 
Karena itu, pendapat yang mengatakan 
bahwa semua jimat itu terlarang sangat 
tepat. Bahkan Nabi saw telah menyump-
ah orang-orang yang memakai jimat da-
lam doanya: “Barang siapa yang meng-
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gantungkan jimat, mudah-mudahan Al-
lah tidak menyempurnakan urusannya; 
dan barang siapa yang menggantungkan 
benda keramat (sebagai penangkal), mu-
dah-mudahan Allah tidak memberi per-
lindungan kepadanya.”

Pengobatan yang sering dilakukan 
para normal dengan dengan ramalan, 
bacaan, mantera, dan komat-kamit lain-
nya sambil kadangkala memegang bagian 
tertentu pasien ataupun juga kadang 
dilakukan dari jarak jauh, maka jampi-
jampi dan bacaan-bacaan semacam ini 
terlarang hukumnya terutama yang tidak 
dimengerti artinya. Hal itu berbeda den-
gan pengobatan ala sunnah yang dilaku-
kan dengan bacaan yang dapat dimenger-
ti artinya dan berasal dari al-Qur’an atau-
pun hadits Nabi (ma’tsur dari Nabi) apa 
yang lebih sering dikenal sebagai metode 
ruqyah maka hal itu justru hukumnya 
sunnah dan terpuji tanpa meninggala-
kan pengobatan klinis dan medis, sep-
erti doa atau bacaan yang beliau ajarkan: 
“Ya Allah Tuhan manusia, hilangkanlah 
penyakit ini, sembuhkanlah, (karena) 
Engkaulah Maha Penyembuh. Tidak ada 
penawar kecuali penawar-Mu, penawar 
yang tidak meninggalkan penyakit.” (HR. 
Ahmad dan Bukhari).

Pelajaran yang dapat dipetik dari pe-
tunjuk rasulullah SAW tersebut diatas 
adalah: Terkadang dukun mendapat kabar 
yang benar dari jin. Akan tetapi kedustaan 

yang dibawa sebenarnya jauh lebih besar 
dan lebih sering.

Imam Bukhari meriwayatkan pula 
dalam bab lain, dari Abu Hurairah, bah-
wa Rasulullah SAW bersabda: “Apabila 
Allah memutuskan perkara di langit, para 
malaikat memukul-mukulkan sayapnya 
dalam keadaan tunduk mendengarkan 
firman Allah laksana gemerincingnya 
rantai besi yang terjatuh pada batu yang 
licin. Maka rasa takut telah hilang dari 
hati malaikat, mereka bertanya: Apa yang 
telah ditetapkan oleh Rabbmu? Malaikat 
menjawab kepada yang lain, “Allah berfir-
man tentang kebenaran, sedangkan Dia 
Maha Tinggi lagi Maha Besar. Maka di saat 
ada setan-setan pencuri dengan memben-
tuk formasi demikian (yakni bertumpuk 
satu sama lain), Sufyan memperagakan 
dengan menyusun telapak tangannya dan 
membentangkan jari-jarinya.

Kemudian setan pencuri dengar itu 
berhasil mencuri dengar kalimat yang 
benar, lalu ia sampaikan kepada setan 
di bawahnya, setan yang dibawahnya 
tersebut mengabarkan lagi kepada yang 
dibawahnya lagi sampai akhirnya yang 
paling bawah menyampaikan hingga 
sampai ke lidah tukang sihir atau dukun. 
Bisa jadi sebelum setan sempat menyam-
paikan berita yang benar tersebut keburu 
disambar oleh bintang api. Tetapi boleh 
jadi pula setan berhasil menyampaikan 
hasil curiannya sebelum disambar api. 
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Kemudian setan menambahi kalimat 
yang benar tersebut dengan seratus kedu-
staan. Lalu dikatakan oleh orang-orang: 
“Bukankah ia (dukun) telah mengatakan 
kita hari begini dan begini, demikian 
dan demikian? Maka dukun pun diper-
caya karena kalimat yang benar yang di-
curi dari langit.” (HR. Bukhari).

Kebanyakan manusia cenderung 
lebih mudah tergoda untuk menerima 
kebatilan. Jika sekali saja dukun terbukti 
benar, maka jiwa akan terpengaruh un-
tuk selalu menganggap setiap apa yang 
dikatakan dukun adalah benar, semen-
tara mereka melupakan kedustaan-
kedustaan yang telah mereka perbuat 
Taruhlah seorang dukun meramal se-
banyak seratus kali, lalu jin yang bek-
erja untuknya berhasil mencuri dengar 
sekali saja, hingga dia memberitahu-
kan sesuatu yang benar. Maka hal ini 
mengandung ketakjuban banyak orang 
higga dikiranya setiap kali dia ngomong 
mesti benar. Padahal yang benar hanya 
satu persen, sekian persennya “kebetu-
lan” benar dan sekian persen lagi salah. 
Contoh yang sangat mudah, mendekati 
tanggal 9-9-1999 yang lalu para dukun, 
tukang ramal atau paranormal mensosial-
isasikan besar-besaran, diantaranya lewat 
tabloid posmo, bahwa hari itu adalah hari 
kiamat. Ada pula yang meramalkan Soe-
harto meninggal ditembak pada tahun 
2000 dan sebagainya yang ternyata jauh 

dari kenyataan. Namun alangkah aneh-
nya, orang-orang belum merasa jera dan 
kapok dikibuli oleh para penipu itu.

Tepatnya ramalan dukun bukanlah 
indikasi benarnya perbuatan tersebut se-
cara syar’iDari pintu inilah banyak orang-
orang jahil tergelincir, jika apa yang mer-
eka usahakan yakni dengan mendatangi 
dukun jika kebetulan terwujud, mereka 
menyangka bahwa hal itu merupakan in-
dikasi keridlaan Allah karena tercapainya 
cita-citanya. Hal ini pula yang menggein-
cirkan banyak orang yang berdo’a dengan 
cara-cara bid’ah dan syirik seperti berdo’a 
kepada Allah melalui perantara penghuni 
kuburan nenek moyangnya atau orang 
shaleh. Ketika kebetulan tercapai, mereka 
menyangka bahwa apa yang mereka tem-
puh berarti benar dan diridlaai Allah, pa-
dahal bisa jadi hal itu adalah istidraj, Allah 
SWT berfirman, yang artinya:

“Apakah mereka mengira bahwa harta 
dan anak-anak yang kami berikan kepada 
mereka itu berarti Kami bersegera mem-
berikan kebaikan-kebaikan kepada mer-
eka? Tidak, sesungguhnya mereka tidak 
sadar.” (Q. S. Al-Mukmin: 55-56)

Dengan kata lain, tepatnya ramalan du-
kun, tercapainya tujuan melalui perantaraan 
dukun ataupun terkabulnya do’a bukanlah 
merupakan indikasi keridlaan Allah dan lurus 
di atas syare’at.

Syaikhul Islam mengisahkan di da-
lam kitabnya “Iqtadha’us Shirathil Mus-
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taqim” suatu kisah yang amat berharga un-
tuk kita ambil pelajarannya. Suatu ketika 
orang-orang kafir dari golongan Nasrani 
berhasil mengepung kota kaum muslimin 
namun mereka kehabisan persediaan air 
minum. Lalu mereka melobi kepada kaum 
muslimin agar mau memberikan air ke-
pada mereka dengan jaminan mereka akan 
meninggalkan kota kaum muslimin. Maka 
musyawarahlah para pemimpin kaum 
muslimin. Mereka berkata:”Biarlah mer-
eka kehausan dan lemah kekuatan mereka 
lalu kita serang mereka.”

Kemudian orang-orang Nashrani 
berdo’a kepada Allah agar menurunkan 
hujan atas mereka dan tiba-tiba hujan pun 
turun. Maka menjadi bingunglah orang-
orang awam dari kaum muslimin melihat 
fenomena tersebut yang mana do’a orang 
kafir dikabulkan oleh Allah. Maka ber-
katlah amir kepada seorang yang alim, 
‘Berilah pengertian kepada manusia.’ Lalu 
disiapkanlah mimbar untuk beliau lalu be-
liau berkhutbah:

“Ya Allah, sesungguhnya kami menge-
tahui bahwa orang-orang kafir tersebut 
adalah termasuk yang rizkinya menjadi 
tanggungan-Mu sebagaimana Engkau fir-
mankan dalam kitab-Mu: “Dan tiada suatu 
binatang melata pun di bumi melainkan 
Allah-lah yang memberi rizkinya…”(Q. S. 
Hud: 6)

Mereka berdo’a kepada-Mu dalam 
keadaan terjepit, sedangkan Engkau me-

ngabulkan do’a orang-orang yang dalam 
keadaan terjepit jika mereka memohon 
kepada-Mu, karena itulah Engkau menu-
runkan hujan bagi mereka karena sema-
ta-mata Engkaulah yang menanggung 
rizki mereka dan karena mereka berdo’a 
kepada-Mu dalam keadaan terjepit, bu-
kan karena Engkau mencintai mereka, 
bukan pula karena Engkau mencintai 
agama mereka. Sekarang kami berharap 
agar Engkau menunjukkan kepada kami 
tanda-tanda kekuasaan-Mu sehingga 
menjadi teguhlah keimanan hamba-ham-
ba-Mu yang beriman…” Maka sebentar 
kemudian Allah mengirimkan badai atas 
orang-orang kafir dan binasalah mereka.

3.    Pengobatan Medis (Materi).
Bila pengobatan ruhani (maknawi) 

nuansa “manquul” menjadi prinsip uta-
manya, berbeda dengan pengobatan medis 
yang menjadikan “Ilmu dan Experimen” 
sebagai landasannya. Bahkan Ibnu Khold-
un dalam “Muqaddimahnya” menyatakan 
meskipun rosulullah pernah melakukan 
pengobatan medis dengan obat-obatan 
tertentu, seperti madu, habbah sauda’ 
(jinten hitam), bukan hanya itu yang boleh 
dijadikan obat penawar. Praktek rosulullah 
hanyalah exsperimen pribadi yang tidak 
bersifat mengikat, meski tidak menutup 
kemungkinan obat yang pernah diper-
gunakan rosulullah tersebut dapat juga 
dipraktekan dewasa ini. Manusia diberi 
keleluasaan peran mengembangkan dunia 
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medis, baik melalui industri kimia atau 
obat tradisional dengan memanfaatkan ke-
kayaan alam “Tidaklah segala yang dicip-
takan allah itu sia-sia”, (Qs. 3 : 191).

Disamping itu nabi Muhammad SAW 
justru menekankan pada pengobatan dan 
terapi medis secara natural, kususnya pada 
penyakit jasmaniah, dengan sabdanya: 
“Sesungguhnya penawar itu ada 3 perkara 
: minum, madu, berbekam, dan men-
empelkan besi panas pada bagian yang 
sakit”(Hr. Bukori) Beliau tidak menyebut-
kan pengobatan dengan jimat atau jampi-
jampi, tapi beliau justru menyebutkan 
hal-hal yang natural. Pengobatan natural 
tersebut bias melalui metode obat dalam 
melalui mulut, seperti : madu, yang seka-
rang dapat berupa injeksi atau sejenisnya. 
Metode berbekam (mengeluarkan darah) 
yang sekarang  bisa diwujutkan dengan 
operasi. Metode yang menempelkan besi 
panas pada bagian yang sakit, sekarang 
bias dengan penyinaran.

Dalam pengobatan medis sendiri ter-
dapat kaidah-kaidah yang mesti diperte-
gas:

Untuk melakukan pengobatan di–a. 
perlukan ilmu dan pengalaman. Ilmu 
dan pengalaman bias saja didapat tan-
pa melalui jenjang pendidikan formal. 
Bahwa keahlian melakukan.
Manusia bebas mempergunakan obat b. 
apa saja, baik kimia maupun tradi-
sional, asalkan obat tersebut bukan 

termasuk barang Nazis dan bukan 
yang diharamkan oleh syariat. Diri-
wayatkan oleh Abu Hurairah bahwa 
rosulullah SAW melarang berobat 
dengan obat yang “khablits” (jijik, 
nazis). (HR Muslim). Abu daud 
menulis hadist yang diriwayatkan 
oleh Abu Darda’ bahwa rosulullah 
SAW bersapda “ Sesungguhnya allah 
Swt menurunkan penyakit dan obat, 
dan menjadikan untuk setiap penya-
kit obatnya, dan janganlah berobat 
dengan yang haram”.
Meyakini bahwa kesembuhan penya-c. 
kit bukan ditentukan oleh “dokter” 
atau obat yang  diminum. Keduanya 
hanya sebagai sarana bagi kesembu-
han. Sedangkan kesembuhan yang 
sebenarnya berasal dari allah Swt. 
Maka seorang tenaga medis selain 
berihtiar mengobati pasien mesti 
dibarengi doa bagi kesembyhan 
pasien, semisal doa: “Ya allah, jadi-
kanlah dirikun sebagai perantara 
rahmat-Mu dan jadikanlah usahaku 
sebagai salah satu sebab bagi kesem-
buhan”
Meski sebagian ulama memungkink-d. 
an pengobatn fisik melalui media 
ruhani, sebaiknya diupayakan me-
laui pengobatan meteri atau medis 
disamping juga diusahakan melalui 
usaha ruhani memohon kesembuhan 
kepada alllah. Sebab ternyata untuk 
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penyakit fisik rosulullah pernah ber-
sabda yang diriwatkan oleh Bukhari 
dan Ibnu Abbas, bahwa “sesung-
guhnya obat itu lewat 3 hal : minum 
madu, darah yang di bekam, serta 

besi yang dipanggang”, ketiganya 
adalah sarana pengobatan fisik. Ma-
kanya, tidak pernah didapati para sa-
habat membuka klinik penyembuhan 
penyakit fisik dengan al-quran.
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OLAHRAGA

A.   Pengertian Olahraga
Olahraga mencakup segala kegiatan 

manusia yang ditujukan untuk melaksana-
kan misi hidupnyadan cita-cita hidupnya, 
cita-cita nasional politik, sosial, ekonomi, 
kultural dan sebagainya.

Olahraga diartikan pula dengan proses 
sistematik yang berupa segala kegiatan atau 
usaha yang dapatmendorong mengembang-
kan, dan membina potensi-potensi jasma-
niah dan rohaniah seseorangsebagai per-
orangan atau anggota masyarakat dalam 
bentuk permainan, perlombaan/ pertand-
ingan, dan kegiatan jasmani yang intensif 
untuk memperoleh rekreasi, kemenangan, 
danprestasi puncak dalam rangka pemben-
tukan manusia Indonesia seutuhnya yang 
berkualitasberdasarkan Pancasila.

Dengan kata lain olahraga adalah se-
rangkaian gerak raga yang teratur dan ter-
encana untuk memelihara gerak (mem-
pertahankan hidup) dan meningkatkan 
kemampuan gerak (meningkatkan kuali-
tas hidup).Seperti halnya makan, Olah-
raga merupakan kebutuhan hidup yang 

sifatnya periodik; artinyaOlahraga seba-
gai alat untuk memelihara dan membina 
kesehatan, tidak dapat ditinggalkan

B.  Urgensi Olahraga
Manusia adalah mahluk dua dimensi, 

terdiri dari jasmani dan rohani yang meru-
pakan satu kesatuan yang tidak dapat dipi-
sahkan. Dalam membangun jasmani Rasu-
lullah Muhammad SAW sebagai pemimpin 
dan idola bagi umatnya memberikan con-
toh dalam hal menjaga kesehatan fisik, 
beliau mengaplikasikannya dalam kehidu-
pan sehari-hari melalui olahraga berkuda, 
memanah, berenang, berlari, dan aktivitas 
lainnya yang memenuhi standar olahraga.

Untuk membangun jasmani (fisik) ini, 
empat hal yang harus diperhatikan, yaitu: 
(1) membangun kekutannya, (2) memban-
gun kesehatannya, (3) membangun keter-
ampilannya , dan (4) membangun keinda-
hannya.

Islam menghendaki agar umatnya 
mempunyai jasmani yang kuat, sebab jas-
mani yang kuat lebih disukai Allah dari 
pada jasmani yang lemah. Rasulullah ber-
sabda.“ Orang mukmin yang kuat lebih 
baik dan lebih disukai Allah dari pada 
orang mukmin yang lemah”. (H. R. Mus-
lim). Tidak mungkin orang mukmin yang 
lemah fisiknya dapat melaksanakan tugas 
sebagai hamba Allah dengan sempurna.  
Olahraga ini termasuk urusan dunia, 
akan tetapi olahraga penyokong utama 
untuk kehidupan akhirat, mengapa penu-
lis katakan demikian?, coba kita telaah. 
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Bagaimana kita bisa berhasil dengan ke-
hidupan dunia yang prasyaratnya didunia 
dengan cara beribadah secara langsung 
maupun tidak langsung (dengan manu-
sia) jika jasmani dan jiwanya tidak mampu 
dan tidak berfungsi secara baik. Namun 
dalam aplikasi didunia Tuhan memberi-
kan kebebasan yang seadil-adilnya kepada 
manusia yang penting tidak keluar dari ko-
ridor norma agama, sebagai mana yang di 
sampaikan dalam hadist Rasulullah SAW 
“Antum a’lamu biumuuriddunyaakum” 
(kalian lebih tahu tentang urusan dunia 
kalian)’. Hukum olahraga menurut Islam 
adalah mubah, boleh dikerjakan dan boleh 
tidak dikerjakan. Namun apabila melihat 
dali usul fiqih yang menyatakan bahwa:” 
Artinya setiap segala sesuatu yang tidak 
akan sempurna kecuali dengan adanya se-
suatu itu, maka melaksanakan itu menjadi 
wajib”.

Umat Islam disyari’atkan (di–perin-
tahkan) untuk membangun jasmani yakni, 
menjaga kesehatan, kekuatan, keinda-
han, keterampilan jasmani. Se–andainya 
semua itu tidak bisa dibangun kecuali 
melalui olahraga, maka dengan dalil usul 
fiqh tersebut dapat diambil kesimpulan 
bahwa hukum olahraga menjadi wajib.  
Dengan berpegang teguh kepada wahyu, 
hadist dan keterangan ilmu pengetahuan, 
penulis berkenyakinan bahwa olahraga 
hukunya wajib bagi manusia terlebih bagi 
umat Islam, karena olahraga merupakan 
aplikasi syukur manusia terhadap keseha-
tan yang di berikan Tuhan kepadanya. Jika 

kita tidak berolahraga berarti kita kufur 
dengan ni’mat kesehatan.

C.  Olahraga Menurut Islam
Ajaran Islam ternyata begitu leng-

kap dan sempurna. Bahkan olahraga saja 
ternyata dianjurkan oleh Nabi Muham-
mad SAW seperti olahraga berenang, me-
manah, berlari, berkuda, bergulat, dan se-
bagainya. Jadi ummat Islam jangan malas 
berolahraga.

Olahraga bertujuan untuk menjadikan 
manusia sehat dan kuat. Dalam Islam, sehat 
dipandang sebagai nikmat kedua terbaik set-
elah Iman. Selain itu, banyak ibadah dalam 
Islam membutuhkan tubuh yang kuat seperti 
shalat, puasa, haji, dan juga jihad.

Tujuan dari seluruh olah raga ini yang 
telah diketahui pada masa awal kelahiran 
Islam dengan nama furusiyah, yakni kepan-
daian menunggang kuda, adalah untuk 
memelihara hak, mempertahankannya dan 
membelanya. Tujuannya sama sekali bukan 
untuk mendapatkan harta dan mengum-
pulkannya, bukan pula untuk popularitas 
dan kecintaan akan ketenaran, dan juga bu-
kan untuk kemegahan di muka bumi serta 
kerusakan didalamnya yang menyertainya, 
sebagaimana yang terjadi pada sebagian 
olahargawan saat ini.

Sesunguhnya tujuan dari semua jenis 
olah raga tersebut adalah untuk menguat-
kan tubuh dan meningkatkan kemam-
puan untuk melakukan jihad fi sabilillah 
(perjuangan di jalan Allah Subhanahu wa 
Ta’ala), berdasarkan hal itu, olah raga dalam 
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Islam harus dipahami dalam pengertian 
ini. Jika ada orang yang memahami olah 
raga selain dari pengertian tersebut,maka 
ia telah mengeluarkan olah raga dari tu-
juannya yang baik kepada tujuan yang bu-
ruk, yaitu permainan yang bathil dan per-
judian yang dilarang.

Dasar hukum mengenai disyariatkan-
nya dan dianjurkannya olah raga adalah 
firman Allah Ta’ala.

“Dan siapkanlah untuk menghadapi 
mereka kekuatan apa saja yang kamu sang-
gupi” [Al-Anfal : 60]

Dan sabda Rasulullah Shallallahu 
‘alaihi wa sallam:

 “Orang mu’min yang kuat adalah lebih 
baik dan lebih dicintai oleh Allah daripada 
orang mu’min yang lemah. Namun ked-
uanya itupun sama memperoleh kebaikan. 
Berlombalah untuk memperoleh apa saja 
yang memberikan kemanfaatan padamu 
dan mohonlah pertolongan kepada Allah 
dan janganlah merasa lemah. Jikalau eng-
kau terkena oleh sesuatu musibah, maka 
janganlah engkau berkata: “Andaikata saya 
mengerjakan begini, tentu akan menjadi 
begini dan begitu.” Tetapi berkatalah: “Ini 
adalah takdir Allah dan apa saja yang dike-
hendaki olehNya tentu Dia melaksanakan-
nya,” sebab sesungguhnya ucapan “andai-
kata” itu membuka pintu godaan syaitan.” 
(Riwayat Muslim)

Tentunya, yang penting dalam berolah-
raga, ummat Islam menjaga auratnya dan 

jangan sampai menyakiti satu sama lainnya.
“Barangsiapa lewat dengan membawa 

panah di masjid atau pasar kita, maka hen-
daklah dipegang ujung panahnya dengan 
tangannya agar tidak melukai seorang mus-
lim.” [HR Bukhari]

“Mereka berkata: “Sesungguhnya jika 
kita telah kembali ke Madinah, benar-be-
nar orang yang kuat akan mengusir orang-
orang yang lemah dari padanya.” Padahal 
kekuatan itu hanyalah bagi Allah, bagi 
Rasul-Nya dan bagi orang-orang muk-
min, tetapi orang-orang munafik itu tiada 
mengetahui.” [Al Munaafiquun 8]

Beberapa Nabi seperti Musa terkenal 
kuat. Sehingga saat memukul seseorang, 
hanya dengan satu pukulan saja orang 
tersebut tewas.

“Salah seorang dari kedua wanita itu 
berkata: “Ya bapakku ambillah ia (Musa) 
sebagai orang yang bekerja (pada kita), kar-
ena sesungguhnya orang yang paling baik 
yang kamu ambil untuk bekerja (pada kita) 
ialah orang yang kuat lagi dapat dipercaya.” 
[Al Qashash 26]

Bahkan Nabi Muhammad diriwayat-
kan beberapa kali bergulat dengan seorang 
yang terkenal kuat, yaitu Rukanah, dan 
beliau selalu menang: Rasulullah s.a.w. 
pernah gulat dengan seorang laki-laki yang 
terkenal kuatnya, namanya Rukanah. Per-
mainan ini dilakukan beberapa kali. (Ri-
wayat Abu Daud).

Dalam satu surat di Al Qur’an disebut 
bagaimana Nabi Sulayman menggunakan 
kekuatan pengikutnya untuk membawa 
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singgasana Ratu Balqis sehingga kerajaan 
Saba bisa ditundukkan tanpa peperangan: 
Berkata ‘Ifrit (yang cerdik) dari golongan 
jin: “Aku akan datang kepadamu dengan 
membawa singgsana itu kepadamu sebe-
lum kamu berdiri dari tempat dudukmu; 
sesungguhnya aku benar-benar kuat un-
tuk membawanya lagi dapat dipercaya.” 
Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu 
dari AI Kitab: “Aku akan membawa sing-
gasana itu kepadamu sebelum matamu 
berkedip.” Maka tatkala Sulaiman meli-
hat singgasana itu terletak di hadapan-
nya, iapun berkata: “Ini termasuk kurnia 
Tuhanku untuk mencoba aku apakah aku 
bersyukur atau mengingkari (akan nikmat-
Nya). Dan barangsiapa yang bersyukur 
maka sesungguhnya dia bersyukur untuk 
(kebaikan) dirinya sendiri dan barangsiapa 
yang ingkar, maka sesungguhnya Tuhanku 
Maha Kaya lagi Maha Mulia.” [An Naml 
39-40]

Bahkan Nabi memerintahkan para 
orang tua untuk mengajari anak-anaknya 
berenang dan memanah:  “Ajarkan putera-
puteramu berenang dan memanah.” (HR. 
Ath-Thahawi).

Nabi Muhammad bahkan menyatakan 
pentingnya memanah dengan mengatakan 
“Kekuatan itu adalah memanah”: Uqbah 
Ibnu Amir ra berkata: Aku mendengar 
Rasulullah SAW di atas mimbar mem-
baca (artinya = Dan siapkanlah kekuatan 
dan pasukan berkuda untuk menghadapi 
mereka sekuat tenagamu-ayat, ingatlah 
bahwa kekuatan itu adalah memanah, in-

gat bahwa kekuatan itu adalah memanah.” 
Riwayat Muslim.

“Lemparkanlah panahmu itu, saya 
bersama kamu.” (Riwayat Bukhari)

“Kamu harus belajar memanah kar-
ena memanah itu termasuk sebaik-baik 
permainanmu.” (Riwayat Bazzar, dan 
Thabarani dengan sanad yang baik)

Ini karena memanah adalah senjata 
yang bisa membunuh lawan dari jarak 
jauh. Untuk sekarang, selain memanah 
tentu diperlukan senjata yang lebih cang-
gih seperti senapan yang bisa menembak 
musuh dari jarak beberapa km atau bah-
kan rudal antar benua/ICBM.

Namun begitu, Rasulullah s.a.w. mem-
peringatkan para pemain agar tidak men-
jadikan binatang-binatang jinak dan seba-
gainya sebagai sasaran latihannya, seba-
gaimana yang biasa dilakukan oleh orang-
orang Arab jahiliah.

Abdullah bin Umar pernah melihat 
sekelompok manusia yang sedang berbuat 
demikian, kemudian Ibnu Umar menga-
takan: “Sesungguhnya Rasulullah s.a.w. 
melaknat orang yang menjadikan sesuatu 
yang bernyawa sebagai sasaran mema-
nah.” (Riwayat Bukhari dan Muslim)

Selain itu berlari juga merupakan 
olahraga yang dianjurkan. Lari bisa mem–
buat nafas dan kaki kita menjadi kuat: 
Ibnu Abbas r.a. berkata, “Rasulullah dan 
para sahabat datang (pada tahun mem-
inta keamanan 5/86), lalu orang-orang 
musyrik berkata, ‘Ia berani menghadapmu 
karena mereka telah dilemahkan oleh de-
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mam Yatsrib. Lalu, Nabi menyuruh mer-
eka untuk berlari-lari kecil pada tiga tem-
pat yang mulia, (dalam satu riwayat: Beliau 
bersabda, “Berlari-lari kecillah kamu un-
tuk menunjukkan kekuatan mereka ke-
pada kaum musyrikin. Sedangkan, kaum 
musyrikin dari arah Qaiqa’an.), dan untuk 
berjalan di antara dua rukun. Tidak ada 
yang menghalangi beliau untuk menyuruh 
mereka berlari-lari kecil seluruhnya me-
lainkan untuk mengekalkan atas mereka.” 
[HR Bukhari]

Aisyah mengatakan: “Rasulullah ber-
tanding dengan saya dan saya menang. 
Kemudian saya berhenti, sehingga ketika 
badan saya menjadi gemuk, Rasulullah 
bertanding lagi dengan saya dan ia menang, 
kemudian ia bersabda: Kemenangan ini un-
tuk kemenangan itu.” (Riwayat Ahmad dan 
Abu Daud); yakni seri.

Nabi Muhammad juga mengan-
jurkan lomba pacuan kuda. Ini pent-
ing mengingat kuda adalah kendaraan 
perang darat tercepat saat itu: Ibnu 
Umar ra berkata: Nabi SAW pernah 
mengikuti lomba kuda yang dikempis-
kan dari Hafaya’ dan berakhir di Tsani-
yyatul Wada’, dan mengikuti lomba kuda 
yang tidak dikempiskan perutnya dari 
Tsaniiyah hingga Banu Zuraiq, dan Ibnu 
Umar adalah termasuk orang yang ikut 
berlomba. Muttafaq Alaihi. Bukhari me-
nambahkan: Sufyan berkata: Jarak antara 
Hafaya’ dan Tsaniyyatul Wada’ ialah lima 
atau enam mil dan dari Tsaniyyah hingga 
masjid Banu Zuraiq adalah satu mil.

Dari Ibnu Umar ra bahwa Nabi SAW 
pernah memperlombakan kuda-kuda dan 
melebihkan jarak bagi kuda-kuda yang cu-
kup umurnya. Riwayat Ahmad dan Imam 
Tiga. Hadits shahih menurut Ibnu Hib-
ban.

Dari Abu Hurairah ra bahwa Rasu-
lullah SAW bersabda: “Tidak ada per-
lombaan kecuali untuk unta, panah, atau 
kuda.” Riwayat Ahmad dan Imam Tiga. 
Hadits shahih menurut Ibnu Hibban.

“Lemparkanlah (panah) dan tunggangi-
lah (kuda).” (Riwayat Muslim)

Ibnu Umar meriwayatkan. “Sesungguh-
nya Rasulullah s.a.w. pernah mengadakan 
pacuan kuda dan memberi hadiah kepa-
da pemerangnya.” (Riwayat Ahmad)

Di zaman sekarang, selain kuda tentu 
ada balap mobil, bahkan mungkin kend-
araan perang seperti tank, panser, dan pe-
sawat tempur.

Selain itu berbagai bela diri seperti 
permainan anggar/tombak juga dianjur-
kan. Bahkan pernah orang-orang Habsyi 
melakukan itu di masjid.

“Ketika orang-orang Habasyah sedang 
bermain tombak/anggar dihadapan Nabi, 
tiba-tiba Umar masuk, kemudian mengam-
bil kerikil dan melemparkannya kepada 
mereka. Kemudian Rasulullah s.a.w. ber-
kata kepada Umar.–biarkanlah mereka itu, 
hai Umar.” (Riwayat Bukhari dan Muslim)

Alhamdulillah di usia 60 tahun lebih 
Nabi Muhammad tetap sehat meski sem-
pat diberi makanan yang beracun oleh 
seorang wanita Yahudi. Nabi Muhammad 
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bukan hanya menang bergulat dengan se-
orang yang berbadan kuat, namun juga 
sanggup memimpin peperangan ke negeri 
yang jauh yang terkadang memakan waktu 
berbulan-bulan.

Nabi Muhammad juga sering shalat 
malam hingga kakinya bengkak. Shalat 
malam yang lama, membuat badan kita 
jadi sehat dan kuat selain tentu jadi dekat 
dengan Allah.
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ORGAN TUBUH (Jual Beli 

Organ Tubuh Manusia) 

Dalam terminologi arab jual beli mer-
upakan berasal dari kaidah “tamlikul maa-
lin bi maalin“ yang artinya menukar harta 
dengan harta, dalam syariat Islam kaidah 
tersebut berarti menukar harta dengan 
harta atas dasar suka sama suka “tamli-
kul maalin bimaalin ma’at tarodji“. Dalam 
al-Qur’an di nyatakan bahwa Allah SWT. 
telah menghalalkan jual beli dan meng-
haramkan riba. Ayat tersebut mengindika-
siakn bahwa dalam jual beli ada batasan-
batasan yang tidak boleh dilampaui oleh 
manusia, yang salah satunya adalah jual 
beli yang mengandung unsur riba serta 
jual beli yang dalam pandangan syariat 
masuk dalam golongan jual beli barang 
yang masih samar atau hashot.

Sesungguhnya syarat sahnya suatu jual 
beli adalah bahwa si penjual adalah pemi-
lik dari barang yang dijualnya berdasarkan 
riwayat Ahmad dan Abu Daud dari Umar 
bin Syu’aib dari ayahnya dari kakeknya 
bahwa Rasulullah saw bersabda,”Janganlah 
kamu menjual sesuatu yang tidak kamu 

miliki.” Artinya adalah apa-apa yang bu-
kan milikmu.

Berangkat dari uraian di atas, ada 
suatu hal yang harus kita perhatikan dalam 
jual beli yaitu adanya sikap saling merela-
kan atau ridlo. Imam Syafi’i berpendapat 
bahwa dalam jual beli aspek yang paling 
penting yang harus ada adalah sikap sala-
ing meridlohi. Dengan adanya sikap saling 
meridlohi tersebut dapat di ketahui apakah 
jual beli tersebut sah ataukah tidak. Pada 
zaman sekarang ini banyak kita temukan 
bahwa masyarakat sekarang cenderung 
untuk meninggalkan nilai-nilai agama 
dalam aktivitas sehari-harinya. Fenomena 
tersebut semakin hari semakin menjadi-
jadi. Dalam benak masing-masing orang 
yang ada adalah bagaima kita menghasil-
kan uang atau materi yang banyak den-
gan jalan yang sangat mudah atau tanpa 
memperdulikan rambu-rambu yang telah 
di tetapkan oleh agama Islam. Salah satu 
bentuk kongkrit dari fenomena ini adalah 
demi mendapatkan uang orang bisa men-
jual organ tubuhnya seperti menjual darah 
atau ginjalnya.

Islam sebagai agama yang paling tera-
khir mengariskan seluruh aturan kehidu-
pan yang tertuang dalam Al-Qur’an dan 
Al-Hadist. Akan tetapi aturan-aturan yang 
digariskan dalam Al-Qur’an dan Al-Hadist 
dalam bentuk yang sangat parsial dan san-
gat global. Tidak terlepas pada urusan jual 
beli Islam juga mengaturnya akan tetapi 
aturan-aturan yang terdapat dalam Al-
Qur’an tersebut lagi-lagi sangatlah global 
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untuk menjawab permasalahan umat yang 
dari hari kehari semakin kompleks. Salah 
satu bentuk permasalahan jual beli yang 
tidak di syariatkan oleh Islam adalah jual 
beli tentang organ tubuh manusia. 

Al-Quran hanya menjelaskan bahwa 
Allah SWT. telah menghalalkan jual beli 
dan mengharamkan riba. Dalam kaidah 
bahasa arab ketika lafadz itu berbentuk 
mufrod dan di masuiki al maka kata terse-
but merupakan kata yang “am“. Oleh se-
bab itu lafadz al-Bai’ tersebut merupakan 
lafadz yang masih umum artinya tidak se-
mua jual beli dihalalkan oleh Allah SWT. 
namun ada yang diharamkan seperti jual 
beli yang mengandung unsur riba, jual beli 
barang yang tidak halal, jual beli barang 
yang najis dan lain-lain.

Berangkat dari hal ini ada sebuah 
pertanyaan apakah organ tubuh manusia 
seperti ginjal, mata, jantung, dan darah 
termasuk dalam bagian barang yang ha-
lal ataukah haram untuk diperjualbelikan.
dalam sebuah hadist yang di riwayatkan 
oleh Jabir Bin Abdillah menyatakan bah-
wa Rosulullah SAW. melarang menjual 
kelebihan air dan menjualm mani (sper-
ma) unta. Dari hadist tersebut dapat kita 
pahami bahwa sperma merupakan bagian 
dari organ tubuh hewan yang haram un-
tuk di perjual belikan. Hal ini di sebabkan 
sperma merupakan bukanlah barang yang 
halal untuk diperjualbelikan.

Walaupun yang di bahas dalam had-
ist tersebut merupakan larangan menjual 
sperma binatang, namun ada sebuah ke-

samaan yang dapat kita jadikan sebagai 
acuan untuk menetapkan hukum dari 
menjual organ tubuh manusia. Yaitu 
barang yang dijual tersebut sama-sama 
haram untuk diperjualbelikan. Dengan 
menggunakan metode Qiyas yang didas-
arkan atas kesamaan ’ilat yang dimiliki 
antara kedua masalah tersebut. Maka 
dapat kita simpulkan bahwa organ tubuh 
baik manusia maupun hewan adalah ben-
da yang haram untuk diperjualbelikan. 
Akan tetapi yang menjadi permasalahan 
sekarang adalah ketika seseorang terse-
but memberikan salah satu organ tubuh 
yang di milikinya atas dasar kerelaan 
atau bukan atas dasar materi / menjual 
seperti donor darah yang mendapatkan 
imbalan jasa, apakah hal tersebut terma-
suk dalam menjual organ tubuh yang hu-
kumnya adalah haram.

Persoalan tersebut sama halnya den-
gan ketika kita pinjam uang pada orang 
lain dan sewaktu kita mengembalikan 
uang tersebut kita beri kelebihan atau 
imbalan sebagai rasa terima kasih kita. 
Dalam pandangan syariat hal terserbut 
diperbolehkan dan bahkan di anjurakan. 
Sebagaimana yang terdapat dalam hadist 
Rasulallah SAW. yang diriwayatkan oleh 
Abu Hurairah yang mengatakan bahwa 
Rasulullah bersabda “ penukaran emas 
dengan emas dan penukaran perak den-
gan perak haruslah setimbang, jangan-
lah dikurangi dan janganlah di tambah.” 
Hadist tersebut mengindikasikan bahwa 
yang termasuk dalam kategori riba adalah 
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ketika tambahan tersebut dimuat dalam 
akad tersebut. Dengan demikian apabi-
la tambahan tersebut tidak disyratkan 
dalam akadnya maka hal tersebut tidak 
termasuk dalam riba, akan tetapi dalam 
kategori ucapan terima kasih saja.

Dengan demikian pada persoalan 
di atas dimana seseorang yang membe-
rikan darahnya kepada orang lain atas 
dasar suka rela dan tidak mengharap-
kan imbalan apapun maka hal tersebut 
di perbolehkan atau halal hukumnya. 
Walaupun setelah itu ia mendapatkan 
balas jasa dari orang lain, akan tetapi 
balas jasa tersebut sebagai ucapan te-
rima kasih. Dalam syariat Isalam yang 
di larang adalah jika sewaktu membe-
rikan darah tersebut atas dasar menjual 
belikan maka hal tersebut termasuk 
dalam menjual barang-barang yang ha-
ram, sehingga hukumnya pun menjadi 
haram dalam sebuah hadist di jelaskan 
barang siapa yang memakan harta yang 
didapat dari cara yang haram maka ba-
ginya adalah siksa neraka.

 Para ahli ilmu bersepakat bahwa 
seandainya seorang manusia menjual 
apa-apa yang bukan miliknya maka jual 
beli tersebut menjadi batal. Sebagaimana 
diketahui bahwa organ tubuh manusia 
bukanlah milik seorang manusia sehing-
ga secara syar’i tidak diizinkan bagi ma-
nusia untuk meperjualbelikannya karena 
jual beli organ tubuh itu termasuk dalam 
jual beli yang tidak dimiliki manusia. 
Didalam jual beli organ tubuh manusia 

baik organ seorang muslim atau kafir 
maka terdapat penghinaan terhadapnya 
padahal Allah swt telah memuliakannya. 
Firman Allah SWT:

“Dan sesungguhnya telah Kami mulia-
kan anak-anak Adam, Kami angkut mereka 
di daratan dan di lautan, Kami beri mereka 
rezki dari yang baik-baik dan Kami lebih-
kan mereka dengan kelebihan yang sem-
purna atas kebanyakan makhluk yang telah 
Kami ciptakan.” (QS. Al Israa : 70)

Diantara alasan kebanyakan ulama 
yang mengharamkan jual beli organ tubuh 
manusia ini adalah bertentangan dengan 
kemuliaan yang diberikan Allah kepada 
manusia.

Sementara pendapat yang juga me-
nyatakan bahwa darah dan organ tu-
buh tidak bisa dinilai dengan materi 
dan uang,seorang hamba tidak berhak 
menjual organ tubuhnya. Tapi di per-
bolehkan untuk menyumbangkan organ 
tersebut demi mengharap pahala dan 
dalam keadaan darurat. Jika orang yang 
membutuhkan organ tubuh tidak men-
emukan seorang pun pendonor sukarela, 
maka diperbolehkan membelinya. Ini 
dilakukan demi menjaga dan menghin-
darkan diri dan jiwanya dari kebinasaan. 
Dalam hal ini, dosa akan jatuh pada pen-
jual organ tersebut. Jika sebuah lembaga 
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atau yayasan menyediakan uang tertentu 
sebagai imbalan untuk para pendonor, 
maka bagi pendonor harus menafkahkan 
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P

PAJAK

A.  Pengertian Pajak
Dalam istilah bahasa Arab, pajak dike-

nal dengan nama Adh-Dharibah atau bisa 
juga disebut Al-Maks, yang artinya adalah 
; “Pungutan yang ditarik dari rakyat oleh 
para penarik pajak.” (Lihat Lisanul Arab 
IX/217-218 dan XIII/160, dan Shahih Mus-
lim dengan syarahnya oleh Imam Nawawi 
XI/202). 

Menurut imam al-Ghazali dan imam 
al-Juwaini, pajak ialah apa yang diwajib-
kan oleh penguasa (pemerintahan mus-
lim) kepada orang-orang kaya dengan 
menarik dari mereka apa yang dipandang 
dapat mencukupi (kebutuhan Negara dan 

masyarakat secara umum, pent) ketika ti  
dak ada kas di dalam baitul mal.” (Lihat 
Syifa’ul Ghalil: 234, dan Ghiyats al-Umam 
Min Iltiyats Azh-Zhulmi: 275). 

Adapun pajak menurut istilah kon–
temporer adalah iuran rakyat kepada kas 
negara (pemerintah) berdasarkan undang-
undang sehingga dapat dipaksakan- den-
gan tiada mendapat balas jasa secara lang-
sung. Pajak dipungut penguasa berdasar-
kan norma-norma hukum untuk menutup 
biaya produksi barang-barang dan jasa 
kolektif untuk mencapai kesejahteraan 
umum.

Di sana ada istilah-istilah lain yang 
mirip dengan pajak atau adh-Dharibah di-
antaranya adalah :
a. al-Jizyah (upeti yang harus dibayar-

kan ahli kitab kepada pemerintahan 
Islam)

b. al-Kharaj (pajak bumi yang dimiliki 
oleh negara Islam)

c. al-‘Usyur (bea cukai bagi para peda-
gang non muslim yang masuk ke ne-
gara Islam)
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B.  Beberapa Jenis Pajak
Di zaman sekarang terdapat beberapa 

macam pajak yang sering kita jumpai, di-
antaranya ialah:

Pajak Bumi dan Bangunan (PBB), ya-1. 
itu pajak yang dikenakan terhapad 
tanah dan lahan dan bangunan yang 
dimiliki seseorang.
Pajak Penghasilan (PPh), yaitu pajak 2. 
yang dikenakan sehubungan dengan 
penghasilan seseorang.
Pajak Pertambahan Nilai (PPN)3. 
Pajak Barang dan Jasa4. 
Pajak Penjualan Barang Mewam (PP-5. 
nBM)
Pajak Perseroan, yaitu pajak yang di-6. 
kenakan terhadap setiap perseroan 
(kongsi) atau badan lain semisalnya.
Pajak Transit/Peron dan lain sebagainya.7. 

C.  Hukum Pajak Dalam Fiqih 
Islam
Berdasarkan istilah-istilah di atas (al-

Jizyah, al-Kharaj, dan al-‘Usyur), kita dap-
atkan bahwa pajak sebenarnya diwajibkan 
bagi orang-orang non muslim kepada pe-
merintahan Islam sebagai bayaran jami-
nan keamanan. Maka ketika pajak tersebut 
diwajibkan kepada kaum muslimin, para 
ulama dari zaman sahabat, tabi’in hingga 
sekarang berbeda pendapat di dalam me-
nyikapinya.

Pendapat Pertama: Menyatakan bah-
wa pajak tidak boleh sama sekali dibebank-
an kepada kaum muslimin, karena kaum 
muslimin sudah dibebani kewajiban zakat. 

Di antara dalil-dalil syar’i yang melandasi 
pendapat ini adalah sebagaimana berikut:
a.  Firman Allah Ta’ala:

 “Wahai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan cara yang batil….”. 
(QS. An-Nisa’: 29).

 Dalam ayat ini Allah melarang hamba-
Nya saling memakan harta sesamanya 
dengan jalan yang tidak dibenarkan. 
Dan pajak adalah salah satu jalan yang 
batil untuk memakan harta sesama-
nya.

b.  Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
bersabda:

 “Janganlah kalian berbuat zhalim (be-
liau mengucapkannya tiga kali, pent). 
Sesungguhnya tidak halal harta sese-
orang muslim kecuali dengan kerelaan 
dari pemiliknya.” (HR. Imam Ahmad 
V/72 no.20714, dan di-shahih-kan 
oleh Al-Albani)

c.  Hadits yang diriwayatkan dari Fathi-
mah binti Qais radhiyallahu ‘anha, 
bahwa dia mendengar Rasulullah shal-
lallahu ‘alaihi wasallam bersabda:
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 “Tidak ada kewajiban dalam harta ke-
cuali zakat. ” (HR Ibnu Majah I/570 
no.1789. 

 Hadits ini dinilai dho’if (lemah) oleh 
syaikh Al-Albani karena di dalam 
sanadnya ada perawi yang bernama 
Abu Hamzah (Maimun), menurut 
imam Ahmad bin Hanbal dia adalah 
dha’if hadistnya, dan menurut Imam 
Bukhari, ‘dia tidak cerdas’).

 Mereka mengatakan bahwa dalil-dalil 
syar’i yang menetapkan adanya hak 
wajib pada harta selain zakat hanyalah 
bersifat anjuran (bukan kewajiban 
yang harus dilaksanakan), seperti hak 
tamu atas tuan rumah. Mereka juga 
mengatakan bahwa hak-hak tersebut 
hukumnya wajib sebelum disyariat-
kan kewajiban zakat, namun setelah 
zakat diwajibkan, maka hak-hak wajib 
tersebut menjadi mansukh (dihapus-
kan/dirubah hukumnya dari wajib 
menjadi sunnah).

d.  Hadits Buraidah radhiyallahu ‘anhu 
dalam kisah seorang wanita Ghamidi-
yah yang berzina, bahwasanya Rasu-
lullah shallallahu ‘alaihi wasallam ber-
sabda tentangnya:

 

 “Demi dzat yang jiwaku berada di tan-
gan-Nya, sesungguhnya perempuan itu 
telah benar-benar bertaubat, sekiranya 
seorang pemungut pajak bertaubat se-

bagaimana taubatnya wanita itu, nis-
caya dosanya akan diampuni.” (HR. 
Muslim III/1321 no: 1695, dan Abu 
Daud II/557 no.4442. dan di-shahih-
kan oleh syaikh Al-Albani dalam Sil-
silah Al-Ahadits Ash-Shahihah hal. 
715-716)

 Imam Nawawi rahimahullah men–
jelaskan bahwa dalam hadits ini ter-
dapat beberapa pelajaran dan hikmah 
yang agung diantaranya ialah, “Bah-
wasanya pajak termasuk seburuk-bu-
ruk kemaksiatan dan termasuk dosa 
yang membinasakan (pelakunya), hal 
ini lantaran dia akan dituntut oleh ma-
nusia dengan tuntutan yang banyak 
sekali di akhirat kelak.” (Lihat Syarah 
Shahih Muslim XI/202 oleh Imam 
Nawawi).

e.  Hadits Uqbah bin ‘Amir radhiyallahu 
‘anhu, berkata: Saya mendengar Rasu-
lullah shallallahu ‘alaihi wasallam ber-
sabda:

 

 “Tidak akan masuk surga orang yang 
mengambil pajak (secara zhalim, 
pent).” (HR. Abu Daud II/147 no.2937. 
Hadist ini dinilai dho’if oleh syaikh 
Al-Albani)

 Dari beberapa dalil di atas, banyak 
para ulama yang menggolongkan pa-
jak yang dibebankan kepada kaum 
muslim secara zhalim dan semena-
mena, sebagai perbuatan dosa besar, 
seperti yang dinyatakan Imam Ibnu 
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Hazm di dalam Maratib al Ijma’, Imam 
adz-Dzahabi di dalam bukunya Al-
Kabair, Imam Ibnu Hajar al-Haitami 
di dalam az- Zawajir ‘an Iqtirafi al Ka-
bair, Syaikh Shiddiq Hasan Khan di 
dalam ar-Raudah an-Nadiyah, Syaikh 
Syamsul al-Haq Abadi di dalam Aun 
al-Ma’bud dan selainnya.

f.  Ibnu Umar radhiyallahu ‘anhuma 
pernah ditanya, apakah Umar bin 
Khaththab radhiyallahu ‘anhu pernah 
menarik pajak dari kaum muslimin. 
Beliau menjawab: “Tidak, aku tidak 
pernah mengetahuinya.” (Lihat Syarh 
Ma’anil Atsar II/31)

g.  Syaikh Abdul Aziz bin Baz rahimahul-
lah dalam kitabnya, Huquq Ar-Ra’iy 
war Ra’iyyah, mengatakan, “Adapun 
kemungkaran seperti pemungutan 
pajak, maka kita mengharap agar pe-
merintah meninjau ulang (kebijakan 
itu)”.
Pendapat Kedua: Menyatakan bahwa 

pajak boleh diambil dari kaum muslimin, 
jika memang negara sangat membutuhkan 
dana, dan untuk menerapkan ke–bijaksan-
aan inipun harus terpenuhi dahulu bebera-
pa syarat. Diantara para ulama yang mem-
bolehkan pemerintahan Islam mengambil 
pajak dari kaum muslimin adalah imam 
al-Juwaini di dalam kitab Ghiyats al-Um-
am hal. 267, Imam al-Ghazali di dalam 
al-Mustashfa I/426, Imam asy-Syathibi di 
dalam al-I’tishom II/358, Ibnu Abidin da-
lam Hasyiyah Ibnu Abidin II/336-337, dan 
selainnya.

Di antara dalil-dalil syar’i yang me–
landasi pendapat ini adalah sebagaimana 
berikut:

Firman Allah Ta’ala dalam surat Al-a. 
Baqarah ayat 177, dimana pada ayat 
ini Allah mengajarkan tentang ke-
baikan hakiki dan agama yang benar 
dengan mensejajarkan antara: (a) 
Pemberian harta yang dicintai kepada 
kerabat, anak-anak yatim, orang mis-
kin, musafir, orang yang meminta-
minta dan memerdekakan hamba sa-
haya, dengan (b) Iman kepada Allah, 
hari kemudian, malaikat, kitab-kitab, 
nabi-nabi, mendirikan sholat, menu-
naikan zakat, dan menepati janji, dan 
lain-lainnya.

 Point-point dalam group (a) di atas, 
bukannya hal yang sunnah, tapi ter-
masuk pokok-pokok yang hukumnya 
fardhu, karena disejajarkan dengan 
hal-hal yang fardhu, dan bukan ter-
masuk zakat, karena zakat disebut-
kan tersendiri juga. 
Hadits-b. hadits shahih mengenai hak 
tamu atas tuan rumah. Perintah meng-
hormati tamu menunjukkan wajib 
karena perintah itu dikaitkan dengan 
iman kepada Allah dan hari Kiamat, 
dan setelah tiga hari dianggap sebagai 
sedekah. 
Ayat Al-Quran yang mengancam c. 
orang yang menolak memberi per-
tolongan kepada mereka yang me-
merlukan, seperti halnya dalam surat 
Al-Ma’un, dimana Allah mangaggap 
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celaka bagi orang yang enggan meno-
long dengan barang yang berguna 
bersamaan dengan orang yang ber-
buat riya’.
Adanya kaidah-kaidah umum hu-d. 
kum syara’ yang memperbolehkan. 
Misalnya kaidah “Mashalih Mur-
salah” (atas dasar kepentingan), atau 
kaidah ‘mencegah mafsadat itu lebih 
diutamakan daripada mendatangkan 
maslahat’, atau kaidah ‘lebih memi-
lih mudharat yang menimpa individu 
atau kelompok tertentu daripada mud-
harat yang menimpa manusia secara 
umum’. Kas Negara yang kosong akan 
sangat membahayakan kelangsungan 
negara, baik adanya ancaman dari luar 
maupun dari dalam. Rakyat pun akan 
memilih kehilangan harta yang sedikit 
karena pajak dibandingkan kehilan-
gan harta keseluruhan karena negara 
jatuh ke tangan musuh.
Adanya perintah Jihad dengan harta. e. 
Islam telah mewajibkan ummatnya 
untuk berjihad dengan harta dan 
jiwa sebagaimana difirmankan Al-
lah dalam Al-Quran (QS. 9:41, 49:51, 
61:11, dll). Maka tidak diragukan lagi 
bahwa jihad dengan harta itu adalah 
kewajiban lain di luar zakat. Di antara 
hak pemerintah (ulilamri) dari kaum 
Muslimin adalah menentukan bagian 
tiap orang yang sanggup memikul be-
ban jihad dengan harta ini.
Syaikh Izzuddin memberikan fatwa f. 
kepada raja al-Muzhaffar dalam hal 

mewajibkan pajak kepada rakyat da-
lam rangka mempersiapkan pasu-
kan untuk memerangi Tatar, seraya 
berkata: “Apabila musuh memasuki 
Negeri Islam, maka wajib bagi kaum 
muslimin menahan serangan mereka, 
dan diperbolehkan bagi kalian (para 
penguasa) mengambil dari rakyat apa 
yang dapat menolong kalian dalam 
berjihad melawan mereka, namun 
dengan syarat tidak ada kas sedikitpun 
di dalam baitul mal, dan hendaknya 
kalian (penguasa dan para pejabat-
nya, pent) menjual (menginfakkan) 
barang-barang berharga milik kalian. 
Setiap tentara dicukupkan dengan 
kendaraan dan senjata perangnya 
saja, dan mereka itu diperlakukan 
sama dengan rakyat pada umumnya. 
Adapun memungut harta (pajak) dari 
rakyat padahal masih ada harta ben-
da dan peralatan berharga di tangan 
para tentara, maka itu dilarang.” (An-
Nujum Az-Zahirah fi Muluki Mishr 
wa Al-Qahirah, karya Abul Mahasin 
Yusuf bin Taghri VII/73).
Setelah memaparkan dua pendapat 

para ulama di atas beserta dalil-dalilnya, 
maka jalan tengah dari dua perbedaan 
pendapat ini adalah bahwa tidak ada ke-
wajiban atas harta kekayaan yang dimiliki 
seorang muslim selain zakat, namun jika 
datang kondisi yang menuntut adanya 
keperluan tambahan (darurat), maka akan 
ada kewajiban tambahan lain berupa pa-
jak (dharibah). Pendapat ini sebagaimana 
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dikemukakan oleh al-Qadhi Abu Bakar 
Ibnu al-Arabi, Imam Malik, Imam Qur-
tubi, Imam asy-Syathibi, Mahmud Syaltut, 
dan lain-lain. (Lihat Al-Fatawa Al-Kubra, 
Syaikh Mahmud Syaltut hal.116-118 ceta-
kan Al-Azhar).

Diperbolehkannya memungut pajak 
menurut para ulama tersebut di atas, ala-
san utamanya adalah untuk mewujudkan 
kemaslahatan umat, karena dana pemer-
intah tidak mencukupi untuk membiayai 
berbagai “pengeluaran”, yang jika penge-
luaran itu tidak dibiayai, maka akan tim-
bul kemadharatan. Sedangkan mencegah 
kemudaratan adalah juga suatu kewajiban. 
Sebagaimana kaidah ushul fiqh: Ma laya-
timmu al-wajibu illa bihi fahuwa wajibun 
(Suatu kewajiban jika tidak sempurna kec-
uali dengan sesuatu, maka sesuatu itu hu-
kumnya wajib). 

Muhammad bin Hasan Asy-Syaibani 
berkata, “Jika sekiranya seorang penguasa 
(pemerintahan muslim) hendak meny-
iapkan sebuah pasukan perang, maka 
sepantasnya dia menyiapkannya dengan 
harta yang diambil dari baitul mal kaum 
muslimin (kas Negara) jika di dalamnya 
memang ada harta kekayaan yang men-
cukupinya, dan tidak boleh baginya 
mengambil harta sedikitpun dari rakyat. 
Akan tetapi jika di dalam baitul mal tidak 
ada harta yang mencukupi penyiapan 
pasukan perang, maka dibolehkan bagi 
penguasa/pemerintah muslim menetap-
kan kebijakan kepada mereka (orang-
orang kaya agar membayar pajak, pent) 

sehingga pasukan perang yang akan ber-
jihad menjadi kuat.” (Lihat As-Sair Al-
Kabir beserta syarahnya I/139).

D.  Syarat-Syarat Pemungutan Pajak
Para ulama yang membolehkan Pe-

merintahan Islam memungut pajak dari 
kaum muslimin, meletakkan beberapa 
syarat yang harus dipenuhi terlebih dahu-
lu, diantaranya adalah sebagai berikut :

 Negara komitmen dalam penerapan 1. 
syariat Islam.

 Negara sangat membutuhkan dana 2. 
untuk keperluan dan maslahat umum, 
seperti pembelian alat-alat perang un-
tuk menjaga perbatasan Negara yang 
sedang dirongrong oleh musuh.

 Tidak ada sumber lain yang bisa dian-3. 
dalkan oleh Negara, baik dari zakat, 
jizyah, al ‘usyur, kecuali dari pajak.

 Harus ada persetujuan dari para ula-4. 
ma dan tokoh masyarakat.

 Pemungutannya harus adil, yaitu 5. 
dipungut dari –orang kaya saja-, dan 
tidak boleh dipungut dari orang-orang 
miskin. Distribusinya juga harus adil 
dan merata, tidak boleh terfokus pada 
tempat-tempat tertentu, apalagi yang 
mengandung unsur dosa dan mak-
siat.

 Pajak ini sifatnya sementara dan tidak 6. 
diterapkan secara terus menerus, 
tetapi pada saat-saat tertentu saja, ke-
tika Negara dalam keadaan genting 
atau ada kebutuhan yang sangat men-
desak saja.
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 Harus dihilangkan dulu pendanaan 7. 
yang berlebih-lebihan dan hanya 
menghambur-hamburkan uang saja.

 Besarnya pajak harus sesuai dengan 8. 
kebutuhan yang mendesak pada wak-

tu itu saja. (Lihat syarat-syarat ini se-
cara lengkap dalam Abhats Fiqhiyyah 
Fi Qadhaya Az-Zakat Al-Mu’ashirah 
II/621-623)
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A.  Arti Penting Pakaian
Salah satu perbedaan sistem Islam 

dengan sistem Kapitalis adalah bahwa 
sistem Kapitalis memandang persoalan 
sosial dan rumah tangga dianggap sebagai 
masalah ekonomi, sedangkan sistem Islam 
masalah-masalah di atas dibahas tersendi-
ri dalam hukum-hukum seputar interaksi 
pria-wanita (nizhâm al-ijtima’iyyah). Mis-
alnya dalam sistem kapitalisme tidak ada 
istilah zina jika laki-laki dan perempuan 
melakukan hubungan suami isteri tanpa 
ikatan pernikahan asal dilakukan suka-
sama suka atau saling menguntungkan 
sebaliknya disebut pelecehan seksual dan 
pelakunya dapat diajukan ke pengadilan 
jika seorang suami memaksa dilayani oleh 
seorang isteri sementara isterinya meno-
lak.

Karena itu dalam persoalan pakaian 
antara penganut sistem kapitalis dan sistem 
Islam jelas perbeda. Dalam sistem kapitalis 
pakaian dianggap sebagai salah satu ung-
kapan kepribadian, sebagai unsur penarik 
lawan jenis dan karena itu memiliki nilai 

PAKAIAN ekonomis. Bentuk tubuh seseorang –apal-
agi wanita– sangat berpengaruh terhadap 
makna kebahagiaan dan masa depan.

Adapun Islam menganggap bahwa 
pakaian digunakan memiliki karakteris-
tik yang sangat jauh dari tujuan ekonomis 
apalagi yang mengarah pada pelecehan 
penciptaan makhluk Allah. Karena itu di 
dalam Islam:

Pakaian dikenakan oleh seorang mus-1. 
lim maupun muslimah sebagai ungka-
pan ketaatan dan ketundukan kepada 
Allah, karena itu berpakaian bagi se-
orang muslim memiliki nilai ibadah. 
Karena itu dalam berpakaian iapun 
mengikuti aturan yang ditetapkan Al-
lah.
Kepribadian seseorang ditentukan 2. 
semata-mata oleh aqliyahnya (ba-
gaimana dia menjadikan ide-ide ter-
tentu untuk pandangan hidupnya) 
dan nafsiyahnya (dengan tolok ukur 
apa dan seberapa banyak dia berbuat 
dalam memenuhi kebutuhan hidup 
dan melampiaskan nalurinya).
Setiap manusia memiliki kedudukan 3. 
yang sama, yang membedakan adalah 
takwanya.
Melalui cara berpakaian yang Islami, 

sesungguhnya Allah juga berkehendak 
memuliakan manusia sebagai makhluk 
yang memang telah Allah ciptakan sebagai 
makhluk yang mulia. Sebaliknya dengan 
tidak mengikuti cara berpakaian sesuai 
yang dikehendaki Allah, menyebabkan 
kedudukan manusia jatuh.
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Walhasil seorang muslim dan musli-
mah wajib mengetahui aturan berpakaian 
agar dalam berpakaian dan berpenampilan 
ia akan mendapatkan ridha Allah, bukan 
sebaliknya mendapatkan murka Allah.

B.  Pakaian Bagi Seorang Muslim
Pakaian yang dikenakan oleh seorang 

muslim haruslah memenuhi syarat terten-
tu, yakni:

Menutup aurat;1. 
Tidak terbuat dari emas atau sutera;2. 
Tidak menyerupai pakaian wanita;3. 
Tidak menyerupai orang-orang kafir.4. 

C.  Aurat Laki-Laki
Aurat laki-laki adalah antara pusar 

dan lutut, berdasarkan riwayat ‘Aisyah: 
Dari ‘Amr bin Syu’aib dari Bapaknya dari 
kakeknya, beliau menuturkan bahwa Ra-
sulullah Saw bersabda: “Jika ada di antara 
kalian yang menikahkan pembantu, baik 
seorang budak ataupun pegawainya, hen-
daklah ia tidak melihat bagian tubuh 
antara pusat dan di atas lututnya.” [HR. 
Abu Dawud, no. 418 dan 3587].

Rasulullah Saw bersabda: Aurat laki-
laki ialah antara pusat sampai dua lutut. 
[HR. ad-Daruquthni dan al-Baihaqi, lihat 
Fiqh Islam, Sulaiman Rasyid].

Dari Muhammad bin Jahsyi, ia ber-
kata: Rasulullah Saw melewati Ma’mar, 
sedang kedua pahanya dalam keadaan ter-
buka. Lalu Nabi bersabda: “Wahai Ma’mar, 
tutuplah kedua pahamu itu, karena sesung-
guhnya kedua paha itu aurat.” [HR. Ah-

mad dan Bukhari, lihat Ahkamush Sholat, 
Ali Raghib].

Jahad al-Aslami (salah seorang asha-
bus shuffah) berkata: pernah Rasulullah 
Saw duduk di dekat kami sedang pahaku 
terbuka, lalu beliau bersabda:

“Tidakkah engkau tahu bahwa paha 
itu aurat?” [HR. Abu Dawud, at-Tirmidzi 
dan Malik, lihat Shafwât at-Tafâsir, Mu-
hammad Ali ash-Shabuni].

Juga Rasulullah Saw pernah berkata 
kepada Ali ra: “Janganlah engkau me–
nampakkan pahamu dan janganlah eng-
kau melihat paha orang yang masih hidup 
atau yang sudah mati.” [HR. Abu Dawud 
dan Ibnu Majah, lihat Shafwât at-Tafâsir, 
Muhammad Ali ash-Shabuni].

1.  Larangan Memakai Emas Dan Su-
tera Bagi Laki-Laki
Larangan ini berdasarkan hadits: Diri-

wayatkan dari al-Bara’ bin Azib r.a katanya: 
“Rasulullah Saw memerintahkan kami den-
gan tujuh perkara dan melarang kami dari 
tujuh perkara. Baginda memerintahkan kami 
menziarahi orang sakit, mengiringi jenaz-
ah, mendoakan orang bersin, menunaikan 
sumpah dengan benar, menolong orang yang 
dizalimi, memenuhi undangan dan memberi 
salam. Baginda melarang kami memakai cin-
cin atau bercincin emas, minum dengan be-
kas minuman dari perak, hamparan sutera, 
pakaian buatan Qasiy yaitu dari sutera, serta 
mengenakan pakaian sutera, sutera tebal dan 
sutera halus.” [HR. Bukhari, Muslim, at-Tir-
midzi, an-Nasa’i, Ibnu Majah dan Ahmad, 
CD Al-Bayan 1212].
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2.  Larangan Menyerupai Wanita
Seorang laki-laki dilarang bertingkah 

laku, termasuk berpakaian menyerupai 
wanita dan sebaliknya seorang wanita ber-
tingkah laku termasuk berpakaian seperti 
laki-laki.

3.  Larangan Menyerupai Orang Kafir
Menyerupai orang kafir (tasyabbuh bil 

kuffar) dilarang bagi muslim maupun mus-
limah. Tasyabbuh dapat dilakukan melalui 
pakaian, sikap, gaya hidup maupun pan-
dangan hidup.

Bagi seorang laki-laki pakaian yang 
harus dikenakan sama, apakah dia di dalam 
rumah, di luar rumah, di hadapan mahram 
atau bukan, kecuali di hadapan isteri.

D. Pakaian Bagi Seorang Muslimah
Adapun pakaian yang dikenakan oleh 

seorang muslimah haruslah memenuhi 
syarat-syarat sebagai berikut:

Menutup aurat;1. 
Menetapi jenis dan model yang di-2. 
tetapkan syara’ (memakai jilbab, khu-
mur, mihnah dan memenuhi kriteria 
irkha’);
Tidak tembus pandang;3. 
Tidak menunjukkan bentuk dan lekuk 4. 
tubuhnya;
Tidak tabarruj;5. 
Tidak menyerupai pakaian laki-laki;6. 
Tidak tasyabbuh terhadap orang kafir.7. 
Rincian masing-masing persyaratan 

di atas berbeda-beda berdasarkan:
Keberadaan wanita di tempat umum 1. 
atau di tempat khusus.

Keberadaan wanita di hadapan mah-2. 
ram atau bukan atau di hadapan suami 
atau bukan.
Penampilan wanita dibedakan antara 

tempat khusus dan tempat umum. Misal-
nya di dalam rumah sendiri seorang wanita 
boleh membuka jilbabnya dan hanya me-
makai mihnahnya, kecuali jika ada tamu 
laki-laki non muhrim. Adapun di tempat 
umum penampilan wanita dibatasi dengan 
ketentuan-ketentuan sebagai berikut:

Kewajiban menutup aurat, seluruh tu-a. 
buh kecuali muka dan telapak tangan.
Kewajiban menggunakan pakaian b. 
khusus di kehidupan umum, yaitu 
kerudung (khimar) dan jilbab (paka-
ian luar yang luas (seperti jubah) 
yang menutup pakaian harian yang 
biasa dipakai wanita di dalam rumah 
(mihnah), yang terulur langsung dari 
atas sampai ujung kaki.
Larangan c. tabarruj (menonjolkan ke-
indahan bentuk tubuh, kecantikan dan 
perhiasan di depan laki-laki non muhrim 
atau dalam kehidupan umum).
Larangan tasyabbuh terhadap laki-d. 
laki.
Pakaian wanita di dalam rumahnya 

cukup menggunakan mihnah (kecuali ada 
tamu bukan mahrom, maka wajib menut-
up aurat yang harus ditutup di hadapan bu-
kan mahrom). Di hadapan mahrom maka 
cukup menggunakan mihnah (kecuali 
di tempat umum maka harus memenuhi 
pakaian wanita di tempat umum), di hada-
pan suami tidak ada keharusan menutup 
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bagian tubuhnya (walaupun dianjurkan 
tidak telanjang).

E. Aurat Wanita
Pembahasan aurat wanita dibagi men-

jadi tiga keadaan, yaitu:
Di hadapan suami mereka maka 1. 
wanita boleh menampakkan seluruh 
bagian tubuhnya (berdasarkan hadits 
riwayat Bahz bin Hakim).
Di hadapan muhrimnya dan orang-2. 
orang yang disebut dalam Qs. an-Nûr 
[24]: 31 dan Qs. an-Nisâ’ [4]: 23 maka 
baginya boleh menampilkan bagian 
tertentu dari anggota tubuhnya yang 
biasa disebut mahaluzzinah yaitu ang-
gota badan yang biasanya dijadikan 
tempat perhiasan, seperti: kepala selu-
ruhnya, tempat kalung (leher), tempat 
gelang tangan (pergelangan tangan) 
sampai pangkal lengan dan tempat 
gelang kaki (pergelangan kaki) sampai 
lutut. Mahaluzzinah ini biasa tampak 
ketika wanita memakai baju dalam ru-
mah (mihnah). Selain itu anggota tu-
buh lain boleh tampak termasuk apa-
bila ada hajat seperti perut, payudara, 
kecuali aurat yang ada di antara pusar 
dan lutut.

 Pemahaman mahaluzzinah ini diam-
bil dari firman Allah SWT: “….dan 
janganlah mereka menampakkan per-
hiasan mereka kecuali yang (biasa) 
nampak dari padanya. Dan hendaklah 
mereka menutupkan kain kerudung ke 
dada mereka, dan janganlah menam-

pakkan perhiasan mereka, kecuali…” 
(Qs. an-Nûr [24]: 31).

 Kata zinah yang secara bahasa berarti 
perhiasan, tetapi bukanlah perhiasan 
yang biasa dipakai orang tetapi makna 
zinah di sini adalah anggota badan 
yang merupakan tempat perhiasan 
(mahaluzzinah), karena illa mâ zha-
hara minha yang dimaksud adalah 
yang biasa nampak pada saat itu (saat 
ayat ini turun) yaitu muka dan telapak 
tangan, jadi menyangkut anggota ba-
dan.
Adapun di hadapan laki-laki selain 3. 
suami dan muhrimnya maka aurat 
wanita adalah seluruh tubuh kecuali 
wajah dan telapak tangan.
Dasar dari penentuan aurat wanita 

adalah seluruh tubuh kecuali wajah dan 
telapak tangan, yaitu:

“….dan janganlah mereka menampak-
kan perhiasan mereka kecuali yang (biasa) 
nampak dari padanya.” (Qs. an-Nûr [24]: 
31).

Sedangkan yang dimaksud dengan 
yang biasa nampak daripadanya adalah 
wajah dan telapak tangan. Karena dua 
bagian ini yang biasa nampak dari wanita 
muslimah di hadapan Rasul Muhammad 
Saw (baik dalam sholat, haji maupun da-
lam kehidupan sehari-hari di luar sholat 
dan haji) dan Rasul mendiamkannya se-
mentara ayat-ayat al-Qu’ran masih turun. 
Tafsir mengenai hal ini, Ibnu Abbas me-
nyatakan yang dimaksud dengan illa mâ 
zhahara minha adalah muka dan tangan, 
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juga dari Imam Ibnu Jarir ath-Thabari me-
nyatakan “Pendapat yang paling kuat dalam 
masalah ini adalah pendapat yang menya-
takan bahwa sesuatu yang biasa nampak 
adalah muka dan telapak tangan.” (Jami’ 
al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an, jld. 18, hal. 94). 
Hal tersebut diperkuat dengan sabda Rasul 
Saw kepada Asma’ binti Abu Bakar:

“Wahai Asma’: Sesungguhnya wanita 
yang telah haid tidak layak baginya terlihat 
dari tubuhnya kecuali ini dan ini. Beliau 
menunjuk pada wajah dan telapak tangan-
nya.” [HR. Abu Dawud, No. 3580].

Qs. an-Nûr [24]: 31 turun sebelum 
ayat tentang jilbab sehingga ayat ini hanya 
menyampaikan batasan aurat dan perintah 
memakai kerudung. Sedangkan kewajiban 
berjilbab akan dibahas menyusul.

Adapun berkaitan dengan apa au-
rat itu ditutup, maka sesungguhnya syara’ 
tidak menentukan pakaian tertentu untuk 
menutup aurat, tetapi hanya memberikan 
beberapa syarat yaitu:

Pakaian itu tidak menampakkan aurat 1. 
(dapat menutup semua aurat).
Pakaian itu dapat menutup kulit, se-2. 
hingga tidak diketahui warna kulit 
dari wanita yang memakainya, yaitu 
apakah kulitnya putih, merah, kuning, 
hitam dan lain-lain. 
Apabila tidak memenuhi syarat tersebut 

tidak dapat diianggap sebagai penutup aurat. 
Jika pakaian itu tipis misal brokat, kerudung 
tipis, kaos kaki tipis, rukuh tipis dan lain-
lain, sehingga kelihatan warna kulit (rambut) 
si pemakai pakaian itu, maka wanita yang 

memakai pakaian tersebut dianggap aurat-
nya tampak atau tidak menutupi auratnya. 
Dalil bahwa syariat Islam telah mewajibkan 
menutup kulit sehingga tidak tampak warna 
kulitnya adalah hadits yang diriwayatkan 
dari A’isyah ra, beliau telah meriwayatkan 
bahwa Asma’ binti Abu Bakar datang kepada 
Rasulullah Saw dengan memakai baju yang 
tipis maka Rasulullah memalingkan wajah-
nya dari Asma’ dan bersabda: “Wahai Asma’: 
Sesungguhnya wanita yang telah haid tidak 
layak baginya terlihat dari tubuhnya kecuali 
ini dan ini…” [HR. Abu Dawud, no. 3580].

Rasulullah dalam hadits di atas men-
ganggap baju yang tipis belum menutup 
aurat dan menganggap auratnya terbuka, 
sehingga beliau memalingkan wajah dari 
Asma’ dan memerintahkan Asma’ un-
tuk menutup aurat. Dalil lain yang mem-
perkuat dalam masalah ini adalah hadits 
yang diriwayatkan Usamah: “Perintahkan 
isterimu untuk mengenakan pakaian tipis 
lagi (gholalah) di bawah baju tipis tersebut. 
Sesungguhnya aku takut wanita itu tersifati 
tulangnya.”

Rasulullah Saw ketika mengetahui Usa-
mah memakaikan pakaian tipis itu pada ister-
inya, beliau menyuruhnya agar isterinya men-
genakan pakaian tipis lagi di bawah pakaian 
tipisnya itu. Dan Rasulullah memberi illat pada 
masalah itu dengan sabdanya: “Sesungguhnya 
aku takut wanita itu tersifati tulangnya.”

Artinya wanita harus menutup sifat 
dari tulangnya, tidak boleh menggunakan 
pakaian yang tipis, sehingga kelihatan war-
na kulitnya.
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Dengan demikian wanita harus mem-
perhatikan 2 syarat tersebut ketika memi-
lih jenis dan bahan pakaian penutup aurat 
termasuk penutup aurat di depan mahrom 
dan wanita lain seperti celana 3/4 sampai 
lutut, daster dan lain-lain.

Hanya saja apabila wanita selain yang 
menopause berada di luar rumah atau tem-
pat-tempat umum (masjid, pasar, jalanan 
dan lain-lain) maka selain batasan aurat 
dan larangan tabarruj, terdapat ketentuan 
lain yang perlu diperhatikan yaitu adanya 
kewajiban menggunakan pakaian khusus 
yang telah diperintahkan Allah berupa 
khimar (kerudung) dan jilbab (jubah lang-
sungan dari atas sampai ujung kaki), bu-
kan pakaian lain seperti baju panjang 
atas bawah, kulot panjang dan lain-lain. 
Meskipun jenis baju tersebut menutup au-
rat tetapi bukan termasuk jilbab, oleh kar-
ena itu jenis pakaian tersebut hanya bisa 
dipakai oleh wanita yang sudah meno-
pause dan sudah tidak punya keinginan 
seksual (Qs. an-Nûr [24]: 60). Untuk wan-
ita menopause ada satu hal lagi yang perlu 
diperhatikan dalam berpenampilan yaitu 
tidak diperbolehkan tabarruj. Oleh karena 
itu celana panjang, kaos kaki panjang, kaos 
stret pas badan tidak boleh digunakan se-
bagai penutup aurat wanita menopause 
karena termasuk tabarruj (menonjolkan 
kecantikan dan perhiasan/bentuk tubuh). 
Untuk lebih detailnya tentang pakaian 
khusus di kehidupan umum maka dapat 
dilihat pada pembahasan selanjutnya.

F. Pakaian Wanita di dalam 
Kehidupan Umum
Dalam kehidupan umum, yaitu pada 

saat wanita berada di luar rumahnya/di 
hadapan laki-laki non mahrom, maka se-
orang wanita harus menggunakan pakaian 
secara sempurna, yakni:

Menutup aurat;1. 
Menetapi jenis dan model yang di-2. 
tetap kan syara’ 
Tidak tembus pandang;3. 
Tidak menunjukkan bentuk dan lekuk 4. 
tubuhnya;
Tidak tabarruj;5. 
Tidak menyerupai pakaian laki-laki;6. 
Tidak tasyabbuh terhadap orang kafir.7. 
Dalil-dalil mengenai masalah ini lihat 

lagi pembahasan di atas. Adapaun dalil 
lainnya adalah sebagai berikut:

“Katakanlah kepada wanita yang beri-
man: ‘Hendaklah mereka menahan pandan-
gannya, dan memelihara kemaluannya, dan 
janganlah mereka menampakkan perhiasan-
nya kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. 
Dan hendaklah mereka menutupkankhumur 
(kain kerudung) ke juyub (dada)-nya, dan 
janganlah menampakkan perhiasanyaa, kec-
uali kepada suami mereka, atau ayah mereka, 
atau ayah suami mereka, atau putera-putera 
mereka, atau putera-putera suami mereka, 
atau saudara-saudara laki-laki mereka, atau 
putera-putera saudara laki-laki mereka, atau 
putera-putera saudara perempuan mereka, 
atau wanita-wanita Islam, atau budak-budak 
yang mereka miliki atau pelayan-pelayan laki-
laki yang tidak mempunyai keinginan (terh-
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adap wanita) atau anak-anak yang belum 
mengerti tentang aurat wanita. Dan jangan-
lah mereka memukulkan kakinya agar dike-
tahui perhiasan yang mereka sembunyikan. 
Dan bertaubatlah kepada Allah, hai orang-
orang yang beriman supaya kamu berun-
tung’.” (Qs. an-Nûr [24]: 31).

Kewajiban menggunakan khumur 
muncul dari perintah dan hendaklah mer-
eka menutupkan khumur/kain kerudung ke 
juyub (dada)-nya.

Khumur adalah jama’ dari khimar yaitu 
kerudung yang menutupi kepala, dan juyub 
adalah jama’ dari kata jaibun yaitu ujung 
pakaian (kancing pembuka) yang ada di 
sekitar leher dan di atas dada. Dengan kata 
lain khimar adalah kain yang menutupi 
kepala tanpa menutupi wajah, terulur sam-
pai sampai menutupi ujung pakaian bawah 
(jilbab) yakni kancing baju di atas dada. 
Dengan demikian untuk bagian atas ba-
dan wanita diwajibkan mengenakan keru-
dung yang diulurkan sampai ujung pakaian 
(kancing pembuka)/di atas dada. Sedang-
kan bawahnya diperintahkan menggunakan 
jilbab/jubah. Dalil kewajibannya adalah se-
bagai berikut:

ungkapan a. Hendaklah mereka men-
gulurkan jilbabnya ke seluruh tubuh 
mereka sebagaimana disebutkan da-
lamfirman Allah SWT: “Hai Nabi 
katakanlah kepada isteri-isterimu, 
anak-anak perempuanmu dan isteri-
isteri orang mukmin: ‘Hendaklah mer-
eka mengulurkan jilbabnya ke seluruh 
tubuh mereka.’ Yang demikian itu su-

paya mereka lebih mudah untuk dike-
nal, karena itu mereka tidak diganggu. 
Dan Allah adalah Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.” (Qs. al-Ahzab 
[33]: 59).
Kebolehan menanggalkan pakaian b. 
luar (jilbab) bagi wanita menopo-
use dengan ungkapan tiadalah atas 
mereka dosa menanggalkan pakaian 
(luar) mereka sebagaimana dalam fir-
man Allah SWT: “Dan perempuan-
perempuan tua yang telah terhenti 
(dari haid dan mengandung) yang 
tiada ingin kawin (lagi), tiadalah atas 
mereka dosa menanggalkan pakaian 
(luar) mereka dengan tidak (bermak-
sud) menampakkan perhiasan (tabar-
ruj), dan berlaku sopan adalah lebih 
baik bagi mereka. Dan Allah Maha 
Mendengar lagi Maha Mengetahui.” 
(Qs. an-Nûr [24]: 60).
Ungkapan c. salah seorang di antara 
kami tidak mempunyai jilbab, Ra-
sulullah bersabda: “Hendaklah sau-
daranya meminjamkan jilbabnya.” 
Sebagimana dalam hadits dari Ummu 
‘Athiyah ra. Berkata: Rasulullah me-
merintahkan kepada kami, nenek-
nenek, wanita yang sedang haid, 
wanita pingitan untuk keluar pada 
hari raya Fitri dan Adha. Maka bagi 
wanita yang sedang haid janganlah 
sholat dan hendaklah menyaksikan 
kebaikan dan dakwah kaum mus-
limin. Saya berkata: “Ya Rasulullah 
salah seorang di antara kami tidak 
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mempunyai jilbab”, Rasulullah bers-
abda: “Hendaklah saudaranya mem-
injamkan jilbabnya.” (HR. Muslim, 
no 1475].
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A.  Pengertian Patung
Patung adalah gambar-gambar yang 

dipahat atau dilukis. Dan yang diambil den-
gan menggunakan sinar matahari atau yang 
kini disebut dengan fotografi, hal ini belum 
pernah terjadi pada masa atau zaman Ra-
sulullah SAW dan ulama-ulama salaf. Sep-
erti dalam sebuah hadist yang menerangkan 
bahwa Jibril a.s. pernah minta ijin kepada 
Rasulullah SAW. Untuk masuk rumahnya 
kemudian Nabi SAW. Berkata kepada Ji-
bril a.s.: “Masuklah! Tetapi,Jibril menjawab: 
Bagaimana saya masuk sedang di dalam 
rumahmu itu ada gorden yang penuh gam-
bar! Tetapi, kalau engkau tetap akan me-
makainya, maka putuskanlah kepalanya atau 
potonglah untuk di buat bantal atau buatlah 
tikar.”(Riwayat Nasa’I dan Ibnu Hibban)

B. Fenomena tentang Patung di 
Masyarakat
Agama Islam ada untuk seluruh umat 

manusia agar beribadah kepada Allah saja 
dan menghindarkannya dari penyem-

PATUNG bahan selain Allah seperti para wali dan 
orang-orang shalih yang dilukis dalam 
patung dan arca-arca. Ajakan seperti ini 
sudah lama terjadi sejak Allah mengutus 
rasul-rasul-Nya untuk memberikan pe-
tunjuk kepada manusia.

Seperti dalam firman-Nya:

“Sesunguhnya kami telah mengutus 
Rasul pada setiap umat (yang berseru) sem-
bahlah Allah dan tinggalkan thaghut itu.” 
(An Nahl : 36).

Thaghut : ialah segala sesuatu selain 
Allah yang disembah dengan rela hatinya.

Patung-patung itu telah disebut dalam 
surah Nuh. Dalil yang paling jelas mengenai 
patung sebagai gambar orang shalih adalah 
hadits riwayat Bukhari dari Ibnu Abbas da-
lam menafsirkan firman Allah:  Dan mer-
eka berkata : “Dan jangan sekali-kali kamu 
meninggalkan (penyembahan) tuhan-tuhan 
kamu dan jangan pula meninggalkan “wadd, 
suwa, yaghuts, ya’uq dan nasr, dan sungguh 
mereka telah menyesatkan kebanyakan ma-
nusia.” (QS. Nuh : 23-24).

Kata Ibnu Abbas: “Itu semua ada-
lah nama-nama orang shaleh dari kaum 
Nabi Nuh as, ketika mereka mati setan 
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membisiki mereka agar membuat patung-
patung mereka di tempat-tempat duduk 
mereka dan memberi nama patung-patung 
itu dengan nama-nama mereka. Kaum itu 
melaksanakannya. Pada waktu itu belum 
disembah, setelah mereka mati dan ilmu 
sudah dilupakan, barulah patung-patung 
itu disembah orang.”

 Kisah ini memberikan pengertian bah-1. 
wa sebab penyembahan selain Allah, 
adalah patung-patung pemimpin suatu 
kaum. Banyak orang yang berangga-
pan bahwa patung, gambar-gambar 
itu halal karena pada saat ini tidak ada 
lagi yang menyembah patung. Penda-
pat itu dapat dibantah sebagai berikut : 
Penyembahan patung masih ada pada 
saat ini, yaitu gambar Isa dan bunda 
Maryam di gereja-gereja sehiggga 
orang Kristen menundukkan kepala 
kepada salib. Banyak juga gambar Isa 
itu dijual dengan harga tinggi untuk 
diagungkan, digantungkan di rumah-
rumah dan sebagainya.

 Patung para pemimpin negara maju 2. 
dalam materi tetapi mundur di bi-
dang rohani, bila lewat di depan 
patung membuka topinya sambil 
membungkukkan punggungnya sep-
erti George Washington di Amerika, 
patung Napoleon di prancis, patung 
Lenin dan Stalin di rusia dan lain-
lain.

 Ide membuat patung ini menjalar ke 
negara-negara Arab. Mereka mem-

buat patung di pinggir-pinggir jalan 
meniru orang kafir dan patung-pa-
tung itu masih dipasang di negeri 
arab maupun di negeri Islam lainnya. 
Alangkah baiknya jika dana untuk 
membuat patung itu dipergunakan 
untuk membangun masjid, sekolah, 
rumah sakit santunan sosial yang leb-
ih bermanfaat.

 Patung-patung semacam itu lama-kela-3. 
maan akan disembah orang seperti yang 
terjadi di Eropa dan Turki. Mereka sebe-
narnya telah ketularan warisan kaum 
Nabi Nuh yang mempelopori pembua-
tan patung pamimpin-pe mim pin mer-
eka yang pada mulanya hanya sekedar 
kenang-kenangan peng hormatan ke-
pada pemimpinnya yang akhirnya 
berubah mejadi sesembahan.

 Rasululloh Shalallahu ‘alaihi wassalam 4. 
sungguh telah memerintahkan Ali bin 
Abi Tholib dengan sabdanya :

 

  “Jangan kau biarkan patung-patung 
itu sebelum kau hancurkan dan jan-
gan pula kau tinggalkan kuburan yang 
menggunduk tinggi sebelum kau rata-
kan.” (Riwayat Muslim).

C. Hukum pembuatan patung
Berikut dalil-dalil yang menyatakan 

tentang haramnya patung:
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“Diriwayatkan dari Aisyah bahwa ia 
membeli bantal kecil buat sandaran yang 
ada gambarnya-gambarnya. Ketika Rasu-
lulloh Shalallahu ‘alaihi wassalam melihat-
nya beliau berdiri di pintu tidak mau masuk 
maka ia mengetahui ada tanda kebencian 
di muka Rasululloh dari Aisyah pun berka-
ta : aku bertaubat kepada Allah dan Rasul-
nya, apakah gerangan dosa yang telah ku-
perbuat? Rasulullah menjawab : bagaimana 
halnya bantal itu? Aisyah menjawab, Saya 
membelinya agar engkau duduk dan bersan-
dar, kata Rasulullah ‘Sesungguhnya orang 

yang membuat gambar ini akan disiksa 
pada hari kiamat seraya dikatakan kepada 
mereka : hidupkanlah gambar-gambar yang 
kamu buat itu. Sungguh rumah yang ada 
gambar ini di dalamnya tidak dimasuki 
Malaikat.” (Riwayat Bukhari Muslim)

 “Manusia yang paling pedih siksaan-
nya di hari kiamat ialah yang meniru Allah 
menciptakan makhluk (pelukis, penggam-
bar adalah peniru Allah dalam mencipta-
kan makhluknya).” (Riwayat Bukhari Mus-
lim)

“Nabi Shalallahu ‘alaihi wassalam ke-
tika melihat gambar di rumah tidak mau 
masuk sebelum gambar itu dihapus” (ri-
wayat Bukhari).

“Rasulullah melarang gambar-gambar 
di rumah dan melarang orang berbuat de-
mikian.” (riwayat Turmudzi).

Dalam hadis lainnya, Rasulullah Saw. 
bersabda yang artinya: 

Dari Ibnu, dia berkata, “Rasulullah 
Saw bersabda, “Siapa yang menggambar 
suatu gambar dari sesuatu yang bernyawa 
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di dunia, maka dia akan diminta untuk me-
niupkan ruh kepada gambarnya itu kelak 
di hari akhir, sedangkan dia tidak kuasa 
untuk meniupkannya.’” (HR Bukhari).

Seorang laki-laki datang kepada Ibnu 
‘Abbas, lalu katanya, “Sesungguhnya aku 
menggambar gambar-gambar ini dan aku 
menyukainya.” Ibnu ‘Abbas segera ber-
kata kepada orang itu, “Mendekatlah ke-
padaku”. Lalu, orang itu segera mendekat 
kepadanya. Selanjutnya, Ibnu ‘Abbas 
mengulang-ulang perkataannya itu, dan 
orang itu mendekat kepadanya. Setelah 
dekat, Ibnu ‘Abbas meletakkan tangannya 
di atas kepala orang tersebut dan berkata, 
“Aku beritahukan kepadamu apa yang 
pernah aku dengar. Aku pernah mend-
engar Rasulullah Saw bersabda, ‘Setiap 
orang yang menggambar akan dimasuk-
kan ke neraka, dan dijadikan baginya 
untuk setiap gambarnya itu nyawa, lalu 
gambar itu akan menyiksanya di dalam 
neraka Jahanam.’” Ibnu ‘Abbas berkata 
lagi, “Bila engkau tetap hendak meng-
gambar, maka gambarlah pohon dan apa 
yang tidak bernyawa.” (HR Muslim).

D. Pandangan Ulama Tentang 
Patung
Para ulama berbeda pendapat tentang 

bagaimana memahami hukum yang ter-
kandung di dalam dalil-dalil tersebut.

1.  Kelompok Pertama
Dengan hadits-hadits semisal di atas, 

para ulama yang bergaya tekstual meng-

haramkan semua bentuk gambar, apa pun 
jenisnya, termasuk komik, ilustrasi, kartun, 
bahkan wayang kulit, wayang golek dan se-
mua yang sekiranya termasuk gambar.

Bahkan di tengah mereka, berkem-
bang kalangan yang lebih ekstrim lagi, 
karena merekamemasukkan gambar 
yang dibuat dengan kamera foto juga 
termasuk gambar yang diharamkan. Se-
hingga mereka tidak mau berfoto dan 
mengatakan bahwa kamera adalah benda 
najis yang haram, karena menghasilkan 
citra gambar. Dan otomatis, televisi, vid-
eo player, kameravideo, tustel dan apap-
un yang terkait dengannya, juga haram 
hukumnya karena merupakan media un-
tuk melihat gambar.

Jangan kaget kalau menemukan tu-
lisan yang agak ‘keras’, baik di buku-buku 
atau di beberapa situs. Memang begitulah 
pendapat mereka dan cara mereka mema-
hami nash-nash tentang haramnya gam-
bar. Kita wajib menghormati pendapat 
mereka.

2.  Kelompok Kedua
Sedangkan ulama lain yang lebih 

moderat memahami hadits ini sebagai 
larangan untuk membuat patung, buka 
sekedar gambar di atas media gambar. 
Gambar yang dalam bahasa arabnya dis-
ebut dengan istilah shurah, mereka paha-
mi sebagai bentuk patung tiga dimensi. 
Sehingga dalam pandangan mereka, ha-
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dits ini diterjemahkan menjadi demiki-
an, “Siapa yang membuat patung dari 
makhluk bernyawa di dunia ini, maka dia 
akan diminta untuk meniupkan ruhnya 
kepada patung itu di hari akhir.”

Pendapat kelompok kedua ini didasari 
dengan konsideran hadits di atas dengan 
hadits berikut ini yang berisi perintah Ra-
sulullah SAW untuk menghacurkan pa-
tung-patung.

Dari ‘Ali ra, ia berkata, “Rasulullah 
Saw sedang melawat jenazah, lalu beliau 
berkata, ‘Siapakah di antara kamu yang 
mau pergi ke Madinah, maka janganlah 
ia membiarkan satu berhala pun kecuali 
dia menghancurkannya, tidak satupun 
kuburan kecuali dia ratakan dengan ta-
nah, dan tidak satupun gambar kecuali 
dia melumurinya?’ Seorang laki-laki ber-
kata, ‘Saya, wahai Rasulullah.’ ‘Ali ber-
kata, “Penduduk Madinah merasa takut 
dan orang itu berangkat, kemudian kem-
bali lagi. Lelaki itu berkata, ‘Wahai Ra-
sulullah, tidak aku biarkan satu berhala 
pun kecuali aku hancurkan, tidak satu-
pun kuburan kecuali aku ratakan, dan 
tidak satu pun gambar kecuali aku lu-
muri’. Rasulullah bersabda, ‘Barangsiapa 
kembali lagi membuat sesuatu dari yang 
demikian ini, maka berarti dia telah ka-
fir terhadap apa yang diturunkan kepada 
Muhammad SAW.’” (HR Ahmad dengan 
isnad hasan).

Sedangkan lukisan di atas kanvas, 
kertas, kain dan semua yang dua dimensi, 
tidak termasuk yang diharamkan oleh ha-
dits ini, dalam pandangan kelompok ini.

Pendapat ini pun berkembang di ten-
gah para ulama muslim dunia, dan penda-
pat ini tentu berbeda dengan pandangan 
kelompok ulama yang pertama. Jadi me-
mang sekali lagi kita menemukan para 
beberapa titik ada perbedaan dalam me-
mahami nash-nash yang mereka sepakati 
keshahihannya.

3.  Yang Disepakati Keharamannya
Namun demikian, kedua kelompok 

yang berbeda pendapat di atas, ternyata mer-
eka bisa sepakat juga dalam banyak hal terkait 
dengan hukum gambar. Tidak selamanya 
mereka harus berbeda pendapat, banyak titik 
di mana mereka bersepakat, antara lain:

Semua ulama sepakat mengharamkan a. 
patung makhluk bernyawa, seperti 
arca, berhala, patung dewa, patung 
manusia dan patung hewan.

Semua ulama sepakat mengharam-b. 
kan gambar bohong yang tidak ada 
dasarnya, seperti gambar yang di-
tuduhkan sebagai Nabi Isa, Maryam 
dan semua nabi dan rasul.

Semua ulama sepakat mengharamkan c. 
gambar atau patung tokoh agama 
lainnya seperti Ali bin Abi Thalib ra 
dan para shahabat nabiridhwanullahi 
‘alaihim.

Semua ulama sepakat mengharamkan d. 
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patung atau gambar 2 dimensi yang 
bertentangan dengan syariat, seperti 
yang membuka aurat, banci, homo-
seks, lesbianis dan sejenisnya.

 Semua ulama sepakat menghalal-e. 
kan boneka mainan walau berbentuk 
makhluk bernyawa.

Daftar Bacaan
Dahlan, Abdul Aziz, Ensiklopedi Hukum Islam,Jakarta: PT Ichtiar Baru Van Hoeve, 2004.
Syaikh Muhammad Bin Jamil Zainu, Rasa’ilut Taujihat Al Islamiyah. Edisi Indonesia: Bimbingan Islam 

untuk Pribadi dan Masyarakat. Diterbitkan DepagSaudi Arabia.
Syekh Muhammad Yusuf Qardhawi, Kitab Halal dan Haram dalam Islam.Jakarta: Gema Insani, 1999.
Zuhdi, Masjfuk. Masail Fiqhiyah.Jakarta: Toko Gunung Agung. 1997.
Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga.Jakarta: Balai 

Pustaka. 2002.



Ensiklopedia Mengenal Islam826

A. Pengertian Pemimpin dan 
Kepemimpinan
Dalam Islam pemimpin disebut den-

gan Khalifah. Khalifah (Ar.: Khaliifah ada-
lah wakil, pengganti atau duta). Sedangkan 
secara itilah Khaliifah adalah orang yang 
bertugas menegakkan syariat Allah SWT 
, memimpin kaum muslimin untuk me-
nyempurnakan penyebaran syariat Islam 
dan memberlakukan kepada seluruh kaum 
muslimin secara wajib, sebagai pengganti 
kepemimpinan Rasulullah SAW.

Dari pengertian diatas jelas bahwa 
pemimpin menurut pandangan Islam tidak 
hanya menjalankan roda pemerintahan 
begitu saja namun seorang pemimpin 
harus mewajibkan kepada rakyatnya un-
tuk melaksanakan apa saja yang terda-
pat dalam syariat Islam walaupun bukan 
beragama Islam. Serta mempengaruhi 
rakyatnya untuk selalu mengikuti apa yang 
menjadi arahan dari seorang pemempin. 
         Sedangkan kepemempinan adalah 
aktivitas untuk mempengaruhi perilaku 
orang lain agar mereka mau diarahkan 

PEMIMPIN untuk mencapai tujuan tertentu. Den-
gan demikian dapat disimpulkan bahwa 
kepemimpinan adalah proses mempengar-
uhi perilaku seseorang, sehingga apa yang 
menjadi ajakan dan seruan pemimpin da-
pat dilaksanakan orang lain guna menca-
pai tujuan yang menjadi kesepakan antara 
pemimpin dengan rakyatnya.

B.  Prinsip kepemimpinan 
menurut Islam
Islam dalam mengatur sistem negara 

hanya mengenal “kedaulatan Tuhan” se-
bagai kedaulatan tertinggi dalam negara. 
Ketentuan ini tertuang dalam firman-Nya 
yang berbunyi : “Maha suci Allah yang di 
tangan-Nyalah segala kerajaan, dan Dia 
Maha Kuasa atas segala sesuatu”. (QS. Al 
Mulk: 1)

Tetapi yang harus diingat dalam hal 
ini adalah bahwa pengertian “Kedaulatan 
Tuhan dalam sistem negara Islam” tidak-
lah sama dengan teori Theokrasi yang 
dikenal dunia sekuler. Walaupun teori itu 
mengatakan bahwa raja yang memerintah 
itu adalah berkat karunia Tuhan, tetapi ba-
gaimana mempergunakan kekuasaan yang 
katanya diterima dari Tuhan, tidak ada 
penjelasan selanjutnya. Dengan kata lain 
tidak ada ketentuan-ketentuan yang bisa 
dipedomani dalam mengatur kekuasaan 
raja itu, yang berasal dari karunia Tuhan. 
Beda halnya dengan pengertian “Kedaula-
tan Tuhan” menurut Islam. Kekuasaan 
yang diberikan pada para penguasa itu 
ditentukan cara penggunaannya dan di-



Ensiklopedia Mengenal Islam 827

batasi dengan peraturan-peraturan yang 
diberikan Tuhan jelas dan gamblang. Bah-
kan dalam penerapannya harus mengikuti 
pola yang pernah dilakukan oleh Rasul-
Nya yaitu Muhammad SAW, sebagaimana 
firmannya: “Dan Kami tidak mengutus 
seseorang Rasul melainkan untuk ditaati 
dengan seizin Allah. Sesungguhnya Jikalau 
mereka ketika Menganiaya dirinya datang 
kepadamu, lalu memohon ampun kepada 
Allah, dan Rasulpun memohonkan ampun 
untuk mereka, tentulah mereka mendapati 
Allah Maha Penerima taubat lagi Maha Pe-
nyayang”. (QS, An Nisa: 64)

Sementara prisip adanya pembagian 
kekuasaan didalam suatu negara antara 
eksekutif, legislatif, dan yudikatif, seper-
ti yang diajukan oleh Montesquieu sebe-
narnya telah juga dimiliki oleh sistem 
negara Islam, hanya dengan nama lain 
dengan cara kerja yang lain pula. Pem-
bagian kekuasaan  dalam negara Islam 
terbagi atas; Pertama, Khalifah sebagai 
pemegang kekuasaan eksekutif, Kedua, 
Majelis Syuro’ sebagai pemegang kekua-
saan legeslatif dan Ketiga, Qadhi sebagai 
pemegang kekuasaan yudikatif. Dari ke-
tiga sistem ini merupakan prinsip yang 
dianut oleh sistem Ulil Amri dan dalam 
praktek ketatanegaraan yang telah dilak-
sanakan secara utuh oleh pemerinrahan 
Umar Bin Khatab.

Dalam sistem Ulil Amri, pemegang 
kekuasaan eksekutif disebut Khalifah, isti-
lah ini berasal dari Al-Qur’an dan Al-Ha-
dits dintaranya:

QS. Al- Baqarah ayat 301. :  “Ingatlah ke-
tika Tuhanmu berfirman kepada Para 
Malaikat: “Sesungguhnya aku hendak 
menjadikan seorang khalifah di muka 
bumi.” mereka berkata: “Mengapa Eng-
kau hendak menjadikan (khalifah) di 
bumi itu orang yang akan membuat 
kerusakan padanya dan menumpah-
kan darah, Padahal Kami Senantiasa 
bertasbih dengan memuji Engkau dan 
mensucikan Engkau?” Tuhan berfir-
man: “Sesungguhnya aku mengetahui 
apa yang tidak kamu ketahui.”.
QS. Shad ayat 36: “Hai Daud, Sesung-2. 
guhnya Kami menjadikan kamu khal-
ifah (penguasa) di muka bumi, Maka 
berilah keputusan (perkara) di antara 
manusia dengan adil dan janganlah 
kamu mengikuti hawa nafsu, karena 
ia akan menyesatkan kamu dari jalan 
Allah. Sesungguhnya orang-orang yang 
sesat darin jalan Allah akan mendapat 
azab yang berat, karena mereka melu-
pakan hari perhitungan.”

 Dari kedua ayat diatas menjelaskan 
bahwa Khalifah mempunyai penger-
tian “wakil Tuhan di bumi”, yakni Nabi 
Adam AS dan anak cucunya didalam 
memimpin muka bumi ini hingga hari 
Kiamat.
QS. Al An’am ayat 165:  “Dan Dia lah 3. 
yang menjadikan kamu penguasa-
penguasa di bumi dan Dia meninggi-
kan sebahagian kamu atas sebahagian 
(yang lain) beberapa derajat, untuk 
mengujimu tentang apa yang diber-
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ikan-Nya kepadamu. Sesungguhnya 
Tuhanmu Amat cepat siksaan-Nya dan 
Sesungguhnya Dia Maha Pengampun 
lagi Maha Penyayang.”
QS. Al Fathir ayat 39: “Dia-lah yang 4. 
menjadikan kamu khalifah-khalifah 
di muka bumi. Barangsiapa yang kafir, 
Maka (akibat) kekafirannya menimpa 
dirinya sendiri. dan kekafiran orang-
orang yang kafir itu tidak lain hanyalah 
akan menambah kemurkaan pada sisi 
Tuhannya dan kekafiran orang-orang 
yang kafir itu tidak lain hanyalah akan 
menambah kerugian mereka belaka.”

 Dari kedua aya diatas arti khalifah 
mengandung arti bahwa umat Is-
lam sebagai penguasa di muka bumi. 
Adapun hadits yang menerangkan 
tentang khalifah yaitu HR. Abu Dawud 
tentang kahlifah kenabian, tentang 
sunnah khalifah-khalifah, HR. Mus-
lim tentang dibai’at dua orang khali-
fah dan HR, Bukhari Muslim tentang 
khalifah-khalifah sesudah Nabi Mu-
hammad SAW.
Berdasarkan ketentuan Al Qur’an dan 

hadist diatas maka para ulama dan cendiki-
awan muslim merumuskan pengertian 
kha lifah dintaranya:

Khalifah adalah pemimpin mengenai 	

agama dan dunia.
Khalifah, Imam dan Imarah adalah 	

tiga pernyataan yang satu penger-
tianya yaitu pemerintahan keagamaan 
dan keduniaan.

Adapun prinsip yang paling utama bagi 
seorang pemimpin menurut Islam adalah 
sebagaiman yang diungkapkan dalam Fir-
man-Nya:  “Hai orang-orang yang beriman, 
peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manu-
sia dan batu; penjaganya malaikat-malaikat 
yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai 
Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya 
kepada mereka dan selalu mengerjakan apa 
yang diperintahkan.” (QS. At tahrim: 6)

C. Syarat-syarat Pemimpin dan 
Kepemimpinan Menurut 
Islam
Khalifah sebagai kepala negara dalam 

sistem negara Islam tidak identik dengan 
presiden dalam sistem negara sekuler. 
Perbedaan itu banyak antara lain kriteria 
pencalonan khalifah. Adapun kriterianya 
calon khalifah diantaranya adalah sebagai 
berikut;

Tidak mempunyai ambisi untuk men-1. 
jadi khalifah. 

 Sikap ini bisa dilihat dari cara kampa-
nye yang dilakukannya, baik langsung 
atau tidak. Calaon yang mempunyai 
ambisi untuk menjadi khalifah, menu-
rut Ibnu Taimiyyah gugur haknya un-
tuk dipilih. Dan menurut Maudadi 
haram untuk dipilih. Kesimpulan 
ini bersumber dari HR. Bukhari dan 
Muslim tentang seseorang yang mem-
inta jabatan kepada Nabi Muhammad 
SAW.
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Muslim yang beraqidah murni dan 2. 
bebas dari syirik.
Taat beribadah.3. 
Berakhlak mulia dan hidup sederhana.4. 
Istiqomah dalam pendirian.5. 
Mempunyai pengorbanan yang penuh 6. 
untuk kepentingan Islam.
Mempunyai 7. ilmu yang luas, khusus-
nya tentang syari’at Islam.
Selanjutnya berdasarkan ketentuan 

syar’i dan praktek ketatanegaraan za-
man khulafa al-Rasyidin, maka calon 
khalifah itu harus dipilih oleh rakyat atau 
wakil-wakil dari rakyat, hal ini sama hal-
nya dengan yang diungkapkan Al-Farabi. 
Untuk lebih terperinci tentang pemilihan 
Khalifah,maka kita lihat susunan sebagai 
berikut:

Pemilihan Khalifah harus dilakukan 1. 
oleh wakil-wakil rakyat, yang ber-
kumpul dalam satu wadah yang dis-
ebut majelils Syura’.
Calon khalifah dapat diajukan oleh se-2. 
orang tokoh masyrakat atau oleh sego-
longan masyarakat. Jumlah calon bisa 
seorang atau lebih, asalkan ia sesuai 
dengan kriteria yang ditentukan.
Pemilihan khalifah harus dilaksana-3. 
kan secara bebas, jujur, terbuka dan 
tanpa tekanan dari siapapun.
Calon khalifah terpilih dengan su-4. 
ara terbanyak, harus dibai’at didepan 
umum dengan mengambil tempat 
yang paling mungkin dapat menam-
pung orang banyak, dan sebaiknya 
dimasjid.

Dalam upacara bai’at ini, apabila 5. 
masih ada wakil rakyat yang masih 
merasa keberatan akan calon khalifah 
terpilih, boleh menyatakan pendapat-
nyabahwa ia tidak turut membai’at.
Selanjutnya khalifah sebagai pimpi-

nan eksekutif boleh memilih pembantunya 
untuk melaksanakan kewajiban-kewajiban 
yang telah dibebankanya. Sebab tugas dan 
kewajiban seorang khalifah sedemikian 
luas, sehingga mungkin dapat dilaksana-
kan dengan baik tanpa ada yang pemban-
tunya. Karenanya memilih para pembantu 
khalifah, syari’at Islam telah menentukan 
beberapa persyaratan yang harus dipenuhi 
yaitu:

Mempunyai keahlian dan kecakapan 1. 
dalam jabatan yang akan dipegangnya
Jujur dan 2. amanah didalam menjalank-
an tugas-tugasnya.
Sedangkan mengenai wewenang dan 

kewajiban khalifah, al-Mawardi dan Ibnu 
Taimiyyah merinci sebagai berikut:

Menjaga kepentingan 1. agama.
Melaksanakan keadilan.2. 
Menjaga keselamatan negara dan kes-3. 
ejahteraan hidup rakyat
Menjalankan hukum sebagaimana te-4. 
lah ditentukan Allah SWT dan Rasul-
Nya
Menghormati 5. hak-hak rakyat
Menjalankan jihad terhadap musuh-6. 
musuh agama dan Negara
Membagikan harta rampasan perang 7. 
dengan saksama
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Melakukan kebajikan dengan ber–8. 
sedekah
Menjalankan Administrasi keuangan 9. 
dengan baik

Memberi perhatian kepaa masalah-10. 
masalah pemerintah yang ber–
hubungan dengan kebajikan agama 
dan umum.
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PINJAM MEMINJAM 

(‘Ariyah)

A.  Pengertian Pinjam Meminjam 
(Ariyah)
Dalam bahasa Arab pinjam memin-

jam disebut ariyah yang diambil dari kata 
a’ra yang berarti datang dan pergi. Menu-
rut sebagian pendapat ariyah berasal dari 
kata ta’awuru yang sama artinya dengan 
tanawulu aw tanawubu (saling menukar 
dan mengganti), yakni dalam tradisi pin-
jam meminjam.

Menurut terminologi syara’ ulama 
fiqih berbeda pendapat dalam mendefi-
nisikanya, antara lain:

Menurut Syarkhasyi dan ulama mali-1. 
kiyah: “Pemilikan atas manfaat (suatu 
benda) tanpa pengganti.”
Menurut ulama Syafi’iyah dan Hambal-2. 
iyah: “Pembolehan (untuk mengambil) 
manfaat tanpa mengganti”
Akad ini  berbeda dengan hibah, kar-

ena ariyah dimaksudkan untuk mengam-
bil manfaat dari suatu benda, sedangkan 
hibah mengambil zat benda tersebut.

Pegertian pertama memberikan 
makna kepemilikan, sehingga orang yang 
meminjamkan tidak dianggap sah kecuali 
jika barang yang dipinjamkan itu benar-
benar menjadi miliknya, baik terhadap 
pokok barang itu sendiri maupun manfaat-
nya. Adapun pengertian kedua memberi-
kan makna kebolehan, sehingga pinjaman 
itu tidak sah diberikan oleh orang yang 
meminjamnya, yakni bahwa ia tidak boleh 
meminjamkan barang pinjaman tersebut 
kepada orang lain.

B.  Landasan Syara’
Memberikan pinjaman adalah perbua-

tan baik dan dianjurkan (mandub). Bahkan 
ulama salaf sangat menekankan hal ini, yang 
didasarkan pada Al-Qur’an dan Sunah.
a.  Al-Qur’an

Allah Swt. berfirman yang artinya: 
“Dan tolong-menolonglah kalian dalam ke-
bajikan dan taqwa.”  (QS. Al-Maidah : 2)
b.  As-Sunah

Dalam hadis Bukhari dan Muslim dari 
Anas, dinyatakan bahwa Rasulullah SAW, 
telah meminjamkan kuda dari Abu Thal-
hah, kemudian beliau mengendaraiya.

Dalam hadis lain yang diriwayatkan 
oleh Abu Dawud dengan sanad yang jayy-
id dari Shafwan Ibn Umayyah, dinyatakan 
bahwa Rasulullah SAW. pernah meminjam 
perisai dari Shafwan bin Umayyah pada 
waktu perang hunaian. Shafwan  bertanya, 
“Apakah engkau merampasnya, ya Mu-
hammad?” Nai menjawab, “Cuma memin-
jam dan aku bertanggung-jawab.” 



Ensiklopedia Mengenal Islam832

C. Rukun Pinjam Meminjam 
(Ariyah)
Ulama Hanafiyah berpendapat bah-

wa rukun ariyah hanyalah ijab dari yang 
meminjamkan barang, sedangkan qabul 
bukan merupakan rukun ariyah. 

 Menurut ulama Syafi’iyah, dalam ari-
yah disyaratkan adanya lafazh shighat akad, 
yakni ucapan ijab dan qabul dari pemin-
jam dan yang meminjamkan barang pada 
waktu transaksi sebab memanfaatkan mi-
lik barang bergantung pada adanya izin. 

Rukun-rukun pinjaman ada lima: 
peminjaman (al-i’arah), orang yang mem-
injamkan (al-mu’ir), peminjam (al-musta’ir), 
barang yang dipinjamkan (al-mu’ar) dan un-
gkapan pemberian pinjaman (sighat).

Secara umum, jumhur ulama fiqih 
menyatakan bahwa rukun ariyah ada em-
pat, yaitu:
1. Mu’ir (orang yang meminjamkan)
2. Musta’ir (peminjam)
3. Mu’ar (barang yang dipinjamkan)
4. Shighat, yakni sesuatu yang menunjuk–

kan kebolehan untuk mengambil man-
faat,   baik dengan ucapan maupun per-
buatan.

D. Syarat Pinjam Meminjam 
(Ariyah)
Ulama fiqih mensyaratkan dalam akad 

ariyah sebagai berikut:
1.  Mu’ir Berakal Sehat

Dengan demikian, orang gila dan anak 
kecil yang tidak berakal tidak dapat mem-
injamkan  barang. Ulama hanafiyah tidak 

mensyaratkan sudah baligh, sedangkan 
ulama lainnya menambahkan bahwa yang 
berhak meminjamkan adalah orang yang 
dapat berbuat kebaikan sekehendaknya, 
tanpa dipaksa, bukan anak kecil, bukan 
orang    bodoh dan bukan orang yang se-
dang pailit (bangkrut). 
2.  Pemegangan Barang Oleh Peminjam

Ariyah adalah transaksi dalam ber-
buat kebaikan, yang dianggap sah meme-
gang      barang adalah peminjam, seperti 
halnya dalam hibah.
3.  Barang (Mu’ar)  dapat dimanfaatkan 

tanpa merusak zatnya, jika Mu’ar tidak 
dapat   dimanfaatkan, akad tidak sah.
Para ulama telah menetapkan bahwa 

ariyah dibolehkan terhadap setiap barang 
yang dapat diambil manfaatnya dan tanpa 
merusak zatnya, seperti meminjamkan ta-
nah, pakaian, binatang, dan lain-lain.

Oleh karena itu tidak boleh memin-
jamkan hamba perempuan untuk dipaka 
bersenang-senang dan makruh pula mem-
injamkan manfaat kerja budak tersebut,     
kecuali jika ia adalah perempuan yang 
masih mahram baik dengan peminjam 
maupun   dengan penerima pinjaman. 

E. Hukum (Ketetapan) Akad Ariyah
Menurut kebiasaan (urf), ariyah da-

pat diartikan dengan dua cara, yaitu secara 
hakikat dan secara majazi.

1.  Secara Hakikat
Ariyah adalah meminjamkan barang 

yang dapat diambil manfaatnya tanpa 
merusak zatnya. Menurut malikiyah dan 
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Hanafiyah, hukumnya adalah manfaat bagi 
peminjam tanpa ada pengganti apapun 
atau peminjam memiliki sesuatu yang se-
masa dengan manfaat menurut kebiasaan.

Al-Kurkhi, ulama Syafi’iyah dan 
Hanabilah berpendapat bahwa yang dimak-
sud dengan ariyah adalah kebolehan untuk 
mengambil manfaat dari suatu benda.

Dari perbedaan pandangan diatas, 
dapat ditetapkan bahwa menurut golon-
gan pertama, barang yang dipinjam boleh 
dipinjamkan kepada orang lain, bahkan 
menurut Imam Malik, sekalipun tidak di 
izinkan oleh pemiliknya asalkan diguna-
kan sesuai fungsinya. Akan  tetapi, ulama 
Malikiyah melarangnya jika peminjam 
tidak mengizinkannya.

Alasan ulama Hanafiyah antara lain 
bahwa yang memberi pinjaman telah 
memberikan hak penguasaan barang ke-
pada peminjam untuk mengambil man-
faat barang. Kekuasaan seperti itu berarti 
kepemilikan. Dengan demikian, peminjam 
berkuasa penuh untuk mengambil manfaat 
barang tersebut, baik oleh dirinya maupun 
orang lain.

Menurut golongan kedua, pinjam 
meminjam hanya sebatas pengambilan 
manfaat maka tidak boleh meminjamkan 
lagi kepada orang lain, seperti halnya se-
orang tamu yang tidak boleh meminjam-
kan makanan yang dihidangkan untuknya 
kepada orang lain.

Golongan pertama dan kedua sepa-
kat bahwa peminjam tidak memiliki hak 
kepemilikan sebagaimana pada gadai ba-

rang. Menurut golongan kedua, peminjam 
hanya berhak memanfaatkannya saja dan 
ia tidak memiliki bedanya. Adapun menu-
rut golongan pertama, gadai adalah akad 
yang lazim (resmi), sedangkan ariyah ada-
lah akad tabarru’ (derma) yang diboleh-
kan, tetapi tidak lazim. Dengan demikian, 
peminjam tidak memiliki hak kepemili-
kan, sebagaimana pad aakad lazim sebab 
hal itu akan mengubah tabiat ariyah. Se-
lain itu, peminjampun tidak boleh menye-
wakannya.

2.  Secara Majazi
Ariyah secara majazi adalah pinjam-

meminjam benda-benda yang berkaitan 
dengan takaran, timbangan, hitungan dan 
lain-lain, seperti telur, uang dan segala 
benda yang dapat diambil manfaatnya, 
tanpa merusak zatnya. Ariyah pada ben-
da-benda tersebut  harus diganti dengan 
benda yang serupa dan senilai. Dengan de-
mikian, walaupun termasuk ariyah, tetapi 
merupakan ariyah secara majazi, sebab 
tidak mungkin dapat dimanfaatkan tanpa 
merusaknya. Oleh karena itu, sama saja 
antara memiliki kemanfaatan dan kebole-
han memanfatkannya. 

F.  Hak Memanfaatkan Barang 
Pinjaman
Jumhur ulama selain Hanafiyah 

bependapat bahwa peminjam dapat 
mengambil manfaat barang sesuai dengan 
izin orang yang meminjamkan. Adapun 
ulama Hanafiyah berpendapat bahwa ke-
wenangan yang dimiliki oleh peminjam 
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bergantung pada jenis pinjaman, apakah 
orang yang meminjamkannya secara mut-
lak atau terikat (muqayyad).

1.  Ariyah Mutlak
Ariyah Mutlak, yaitu pinjam-meminjam 

barang yang dalam akadnya (transaksi) tidak 
dijelaskan persyaratan apapun, seperti apak-
ah pemanfaatannya hanya untuk peminjam 
saja atau dibolehkan orang lain atau tidak 
dijelaskan cara penggunaanya. Contohnya, 
seorang meminjam binatang, namun dalam 
akad tidak disebutkan hal-hal yang berkaitan 
dengan penggunaan binatang tersebut, mis-
alnya waktu dan tempat mengendarainya. 
Jadi hukumnya sebagaimana pemilik hewan, 
yaitu dapat mengambil. Namun demikian, 
harus sesuai dengan kebiassan yang berlaku 
pada amasyarakat. Tidak dibolehkan meng-
gunakan binatang tersebut siang malam 
tanpa henti. Sebaliknya, jika penggunaannya 
tidak sesuai kebiasaan dan barang pinjaman 
rusak, peminjam harus bertanggungjawab. 

2.  Ariyah Muqayyad
Ariyah Muqayyad adalah memin-

jamkan suatu barang yang dibatasi dari 
segi waktu dan kemanfaatannya, baik di-
syaratkan pada keduanya maupun salah 
satunya. Hukumnya, peminjam harus se-
dapat mungkin untuk menjaga batasan 
tersebut. Hal ini karena asal dari batas 
adalah menaati batasan, kecuali ada kesu-
litan yang menyebabkan peminjam tidak 
dapat mengambil manfaat barang. De ngan 
demikian, dibolehkan untuk melanggar 
batasa tersebut apabila kesulitan untuk 
memanfaatkannya. 

a.  Batasan Penggunaan Ariyah Oleh Diri 
Peminjam
Jika orang yang meminjamkan mem-

batasi hak penggunaan manfaat itu untuk 
dirinya sendiri dan masyarakat meman-
dang adanya perbedaan tentang peng-
gunaan dalam hal lainnya, seperti meng-
endarai binatang atau memakai pakaian. 
Dengan demikian, peminjam tidak boleh 
mengendarai binatang atau memakai pak-
aian yang ada.
b.  Pembatasa Waktu atau Tempat

Jika ariyah dibatasi waktu dan tempat, 
kemudian peminjam melewati tempat atau 
menambah waktunya, ia bertanggungja-
wab atas penambahan tersebut.
c.  Pembatasan Ukuran Berat dan Jenis

Jika yang disyaratkan adalah berat 
barang atau jenis kemudian ada kelebihan 
dalam bobot tersebut, ia harus menang-
gung sesuai dengan kelebihannya.

Jika ada perbedaan pendapat antara 
orang yang meminjamkan barang dengan 
peminjam tentang lamanya waktu mem-
injam, berat barang yang dibawa barang 
pinjaman atau tempat meminjam, penda-
pat yang harus dimenangkan atau diterima 
adalah pendapat orang yang meminjamkan 
barang. Karena dialah yang memberi izin 
untuk mengambil manfaat barang pinja-
man tersebut sesuai dengan keinginannya. 

G.  Sifat Ariyah
Ulama Hanafiyah, Syafi’iyah dan 

Hanabilah berpendapat bahwa hak kepemi-
likan peminjam atas barang adalah hak tidak 
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lazim sebab merupakan kepemilikan yang 
tidak ada penggantinya. Pada hibah, mis-
alnya bisa saja orang yang meminjamkan 
mengambil barang yang dipinjamkannya ka-
pan saja, baik pinjam-meminjam itu bersifat 
mutlak atau dibatasi waktu, kecuali ada se-
bab-sebab tertentu, yang akan menimbulkan 
kemadharatan saat pengembalian barang 
tersebut, seperti kalau dikembalikan kepada 
waktu yang telah ditentukan barang akan 
rusak atau seperti orang-orang yang mem-
injam tanah untuk mengubur mayat yang 
dihormati, maka orang yang meminjamkan 
tidak boleh meminta kembali tanah tersebut 
dan si peminjampun tidak boleh mengem-
balikannya sebelum jena zah berubah men-
jadi tanah. 

Alasan mereka antara lain bahwa ari-
yah adalah transaksi yang dibolehkan, se-
bagaiman sabda Nabi Muhammad SAW: 
“Pemberian ditolak sedang pinjam-memin-
jam adalah (suatu akad) yang  dikembalikan. 
(HR. Ibnu ‘Addy).

Menurut pendapat yang paling masy-
hur dari ulama Malikiyah, orang yang mem-
injamkan tidak dapat meminta barang yang 
dipinjamkannya sebelum peminjam dapat 
mengambil manfaatnya. Jika ariyah ditem-
pokan pada suatu waktu, orang yang mem-
injamkan tidak boleh memintanya sebelum 
habis waktunya. Akan tetapi, pendapat yang 
paling unggul menurut Ad-Dardir, dalam 
kitab Syarah Al-Kabir, adalah orang yang 
meminjamkan dapat meminta barang yang 
dipinjamkannya secara mutlak kapanpun ia 
menghendakinya. 

Dari pendapat di atas, jelaslah bahwa 
ulama Malikiyah membolehkan untuk me-
ngembalikan kalau ada akadnya bersifat 
umum. Adapun jika akad dibatasi oleh syarat, 
waktu atau adat mereka melarangnya.

H.  Pinjaman atau Amanat
Menurut sebagian Fuqaha, pinjaman 

itu harus ditanggung meskipun ada saksi 
barang pinjaman itu rusak. Pendapat ini 
dikemukakan oleh Asyhab dan Syafi’i juga 
merupakan salah satu pendapat  Malik.

Fuqaha yang lain berpendapat seba-
liknya, yakni bahwa pinjaman itu tidak 
ditanggung sama sekali. Pendapat ini dike-
mukakan oleh Abu Hanifah.

Sebagian fuqaha ada juga yang ber-
pendapat bahwa barang yang tidak jelas itu 
harus ditanggung, apabila tidak ada saksi 
barang itu rusak dan tidak ada tanggungan 
terhadap barang yang yang sudah jelas dan 
barang yang ada saksi bahwa barang itu ru-
sak. Demikianlah pendapat yang terkenal 
dari Malik, Ibnul Qasim dan kebanyakan 
pengikutnya.

Silang pendapat dalam hal ini berpang-
kal pada adanya pertentangan antara hadis-
hadis yang berkenaan dengan masalah itu. 
Yakni bahwa dalam sebuah hadis sahih dise-
butkan Nabi SAW bersabda kepada Shafwan 
bin Umayyah:

 “Bahkan ia adalah pinjaman yang 
harus ditanggung dan dikembalikan.” (HR. 
Abu Dawud dan Ahmad).

Dan hadis yang artinya: “Bahkan ia 
adalah pinjaman yang harus dikembalikan.”
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Tetapi dalam riwayat lain dari Nabi 
SAW beliau bersabda: “Tidak ada tanggun-
gan atas orang yang meminjam.” (HR. Ibnu 
Majah)

Karena itu, bagi fuqaha yang me-
ngambil hadis terakhir dan menguatkan-
nya, meng-hapuskan tanggungan dari 
peminjam. Sebaliknya, bagi fuqaha yang 
mengambil hadis Shafwan bin Umayyah 
mewajibkan tanggungan atas peminjam.

Bagi fuqaha yang yang memilih jalan 
penggabungan memisahkan antara barang 
yang tidak jelas atasnya dengan barang 
yang jelas. Kemudian mereka menerapkan 
hadis tanggungan ini kepada barang yang 
tidak jelas dan menerapkan hadis yang lain 
kepada barang yang tidak jelas. Hanya saja, 
hadis yang menyatakan, “tidak ada tang-
gungan atas orang yang meminjam” adalah 
hadis yang tidak terkenal, sementara hadis 
Shafwan itu sahih. 
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POTONG TANGAN

A. Pengertian Hukum Pencuri 
Potong Tangan
Pencuri bila ditinjau dari segi hu-

kumannya dibagi menjadi dua: Pencuri 
yang diancam hukuman had dan pen-
curian yang diancam dengan hukuman 
ta’zir. Pencurian yang dihukuman had 
dibagi menjadi dua: Sariqah Sugra ( pen-
curi kecil/biasa) dan sariqah kubra ( pen-
curi besar/ pembegalan). Yang dimaksud 
dengan pencuri kecil adalah mengambil 
harta orang lain secara diam-diam, se-
dangkan pencuri besar adalah mengam-
bil harta orang lain secara terang-teran-
gan atau dengan kekerasan.

Perbedaan antara pencuri biasa dengan 
hirabah. Antara lain, bahwa dalam pencuri 
biasa ada dua syarat yang harus dipenuhi, 
mengambil harta tanpa pengetahuan pemi-
liknya. Sedangkan unsur pokok dalam 
pembegalan adalah terang-terangan atau 
pencuri bila ditinjau dari segi hukumannya 
dibagi menjadi dua, pencuri yang diancam 
dengan hukuman had dan pencurian yang 
diancam dengan hukuman ta’zir.

Perbedaan antara pencuri dengan peng-
gelapan, antara lain:

Hukuman pencurian adalah had, se-1. 
dangkan hukuman penggelapan ada-
lah ta’zir.
Unsur material dalam pencurian ada-2. 
lah mengambil harta secara diam-di-
am, sedangkan unsur material dalam 
penggelapan adalah mengambil harta 
dengan tidak diam.
Diisyaratkan dalam pencurian adalah 3. 
bahwa harta yang dicuri itu tersimpan 
pada tempat penyimpanan yang layak, 
sedangkan dalam penggelapan tidak 
diisyartkan demikian.
Diisyaratkan dalam pencuri harta 4. 
yang dicuri itu telah mencapai nisbah, 
sedangkan dalam penggelapan tidak 
diisyaratkan demikian.
Dengan demikian, penggelapan dalam 5. 
hukum barat mirip dengan penggela-
pan dalam hukumkan islam.

B.  Teks Hadist tentang Mencuri
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Aisyah Ra, Nabi SAW bersabda. “ Tan-
gan pencuri dipotong jika mencuri serempat 
Dinar.” ( HR.-Bukhairy pada kitab Hudud 
bab perman Allah pencuri laki-laki dan 
pencuri wanita maka potonglah tangan 
mereka).

Berdasarkan hadits diatas diterangkan 
bahwa mencuri dapat dipotong tangannya 
jika ia mencuri sesuatu seharga serempat 
Dinar.

Perintah yang mewajibkan memberi-
kan hukuman kepada pencuri ditetapkan 
dalam Al-quran, dan tidak disebutkan batas 
ukuran (nishab) yang mewajibkan tangan 
si pelaku dipotong, maka terjadilah perbe-
daan ulama dalam menentukan masalah-
masalah terkait dengan hal tersebut.

Jumhur ulama mensyaratkan harus 
sampai nishab berdasarkan ketetapan ha-
dits- hadits terkait dalam hal itu. Sedangkan 
Al-khawarij tidak mensyaratkan,  bahkan 
berpendapat langsung dipotong  tangan, 
baik yang dicuri tidak sampai nishab apala-
gi lebih, karena ada hadits riwayat Bukhari 
bahwa Rasulullah SAW.  

....“ Allah melaknat pencuri yang 
mencari telur kemudian dipotong tangan-
nya, dan pencuri tali lalu dipotong tangan-
nya”....

Maksud hadits tersebut “ mencuri telor ” 
itu bukan benar-benar dipotong tangannya, 
melainkan menginformasikan betapa hina 
dan meruginya perbuatan mencuri,karena 

bila ia sudah bisa dan terbiasa mengambil 
hal-hal sepele, tentu ia akan berani mencuri 
barang yang nilainya mencapai nishab yang 
wajib dipotong tangannya. Demikian juga 
maksud hadits tersebut untuk mengancam 
dan menimbulkan rasa takut bagi yang in-
gin mencuri.

Jumhur ulama berbeda pendapat me-
nentukan ukuran nishab itu setelah sepa-
kat mensyaratkan harus sampai nishab 20 
pendapat, yang berdasarkan dalil hanya 2 
pendapat yaitu:

Pendapat pertama, nishab barang 
yang dicuri harus mencapai ¼ dinar emas 
dan 3 dirham perak,ini pendapat para ula-
ma fiqih dari Hijaz, Asy-Syafii dan lainnya 
berdasarkan hadits Aisya tersebut diatas 
merupakan penjelasan bagi ayat Al- quran 
yang muthlak.

Pendapat kedua,Al-Hadawiyyah dan 
kebanyakan pakar fiqih irak tidak mewa-
jibkan potong tangan kecuali mencapai 
nishab 10.000 dirham perak.

Dari berbagai riwayat tersebut ri-
wayat disimpulkan, adanya perbedaan 
ulama menentukan harga perisai tersebut 
dari mulai harga 3 dirham 10 dirham atau 
lainnya, dan riwayat ¼ dinar pada hadits 
Aisya jelas-jelas menentukan berapa nilai/ 
harga.

Sesuai dengan definisinya unsur pen-
curian adalah mengambil harta orang lain 
secara diam-diam, yang diambil berupa 
harta, harta yang diambil merupak milik 
orang lain dan ada itikad yang tidak baik 
diantaranya:
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1.  Mengambil Harta Secara Diam-Diam
Mengambil harta diam-diam adalah 

mengambil barang tanpa sepengetahuan 
pemiliknya dan tanpa kerelaanya, seperti 
mengambil barang dari orang lain ketika 
penghuninya sedang tidur. Pengambila 
harta itu dapat dianggap sempurna jika:

Pencuri mengeluarkan harta dari tem-a. 
patnya.
Barang  yang dicuri itu telah berpin-b. 
dah tangan dari pemiliknya
Barang yang dicuri itu telah berpin-c. 
dah tangan ketangan si pencuri.
Mazhab empat dan syi’ah serta KUH 

pidana di Indonesia menetapkan bahwa 
pencurian terhadap barang yang tidak ada 
tempatnya( hiriz) tidak dapat diancam 
dengan hukuman had ( potong tangan), 
melainkan hukuman ta’zir. Misalnya se-
orang pencuri binatang yang akan kem-
bali kekandangnya dan masih dijalan serta 
tidak ada pengembalanya. 
2.    Barang Yang Dicuri Berupa Harta 

Diisyaratkan yang dicuri itu berupa 
harta:

Yang bergerak a. 
Bergerak b. 
Memiliki tempat penyimpanan yang c. 
layak 
Sampai nisabnya. d. 
Mazhab maliki,syafi’I, dan hambali 

menyatakan bahwa harta itu berupa harta 
yang mungkin dimiliki dan diperjual be-
likan, meskipun dalam penerapan prinsip 
ini mereka berbeda pendapat dalam kasus 
pencurian mushaf al-Quran, kitab-kitab 

ilmiah, buah-buahan, alat musik, dan se-
bagainya. 

Sedangkan menurut Abu Hanifah, 
tidak wajib dikenakan hukuman potong 
tangan pada pencurian harta dalam ke-
luarga yang mahram, karena mereka 
diperbolehkan keluar masuk tanpa izin. 
Menurut imam syafi’I dam imam Ahmad 
seorang ayah tidak dapat dikenai huku-
man potong tangan karena mencuri harta 
anaknya, cucunya, dan seterusnya sampai 
kebawah. Demikian pula sebaliknya anak 
tidak dapat dikenai sanksi hukuman po-
tongan tagan, karena mencuri harta ayah-
nya., kakeknya, dan seterusnya ke atas. 
Menurut imam abu hanifah, tidak ada 
hukuman potong tangan pada kasus pen-
curian antara suami istri. 

C. Syarat Pelaksanaan Hukum 
Potong Tangan 
Tangan pencuri harus dipotong den-

gan tiga syarat yaitu :
Pencuri sudah dewasa.1. 
Pencuri berakal sehat2. 
Nilai barang yang dicuri telah menca-3. 
pai nisbah serempat dinar dan diambil 
dari tempat penyimpanan yang layak, 
dan si pencuri tidak ikut memilikinya 
serta bukan barang yang syubhat.
Pencuri yang telah memenuhi syarat 

untuk dipotong tangannya ada 2 hukuman 
yaitu:

Ia harus mengembalikan barangnya 1. 
kalau masih ada, dan mengganti kalau 
sudah tidak ada.
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Harus potong tangannya.( baik pen-2. 
curi yang miskin atau yang kaya).
Keharusan memotong tangan pen-

curi berdasarkan firman ALLAH ta’ala” 
potonglah tangannya”. Mendahulukan me-
motong tangan yang kanan, adalah tafsir-
an ibnu Abbas tentang ayat tersebut. Yaitu 
karena tangan kanan lah yang biasa mem-
punyai kekuatan.

Menurut Qadli Abu Thayib: boleh 
mendahulukan yang kiri sebab untuk pen-
gajaran, yang memotongnya sampai perge-
langan tangan, begitu juga pendapat Abu 
Bakar dan Umar akan tetapi kalau mencuri 
lagi, dipotong kaki kirinya, Apabila men-
curi lagi dipotong tangannya dan apabila 
mencuri juga kaki kirinya yang tinggal di-
potong juga. Demikianlah perintah Ra-
sulullah SAW, “ Kalau sudah tidak mem-
punyai tangan dan kaki masih mencuri, 
harus dibunuh.”

Abu Dawud dan Nasa’i meriwayatkan  
bahwa:

“ Nabi memerintahkan untuk memo-
tong tangan pencuri sampai 4 anggota ( 2 
tangan 2 kaki ) dan beliau bersabda  pada 
pencuri yang kelima “ Bunuhlah dia”. ( H.R. 
Abu Dawud dan Nasai).

Dalil pemotongan tangan kanan pen-
curi yang telah memenuhi syarat dihukum 
potong 

28. “Sungguh kalau kamu mengger-
akkan tanganmu kepadaku untuk mem-
bunuhku, aku sekali-kali tidak akan meng-
gerakkan tanganku kepadamu untuk mem-
bunuhmu. Sesungguhnya aku takut kepada 

Allah,Tuhan sekalian alam” ( QS Al-Maid-
ah: 28).

Sedangkan menurut bacaan Ibnu 
mas’ud ra’ yaitu:

“Orang laki-laki yang mencuri orang 
perempuan yang mencuri, potonglah tan-
gan kanan mereke”.

 Ta’ziran untuk mencuri yang telah 
menjalani had potong tangan, kaki sampai 
empat kali itu menurut kebijakan hakim, 
boleh berupa cambukan, penahan atau 
pengasingan ditempat yang jauh, karena 
mencuri adalah perbuatan maksiat dan 
meresahkan.

 Adapun pendapat  yang menyebut-
kan hukum membunuh atas pencuri yang 
melakukan pencurian kelima kalinya itu, 
berdasarkan  hadis yang diriwayatkan oleh 
Abu Dawud dan lainnya. Pendapat ini 
adalah marjuh dan dhaif, karena hadisnya 
dhaif. Menurut imam An Nasai hadis yang 
menerangkan hukum membunuh  pencu-
rian kelima kali adalah hadis munkar. Apa-
bila hadis tentang kasus ini tetap adanya, 
maka sudah dimansukh. Demikian kata 
imam as-syafi’I  dan az-Zuhri dan az-
Zuhri. 

 Adapun ketetapan untuk memotong 
tangan pencuri yang mengambil tiga dir-
ham atau lebih serta tidak menerapkan 
hukuman seperti itu pada  pencopet atau 
pada orang yang merampas harta orang 
lain, karena pencuri tidak mungkin di-
hindari( perbuatannya). Andaikata tidak 
ditetapkan hukuman potong tangan bagi 
pencuri, niscaya pencurian akan mera-
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jalela dan manusia akan saling mencuri 
satu sama lain. Berbeda dengan perampo-
kan dan pencopet, perampuk adalah orang 
yang mengambil hak orang lain secara 
terang-terangan dihadapan khalayak, se-
hingga memungkinkan bagi orang-orang 
yang meliahat kejadian itu untuk menang-
kapnya, lalu mengambalikan harta yang di 
zhalimi atau menjadi saksi atas kejadian itu 
di depan mahkamah. Sedangkan pencopet, 
sesungguhnya ia hanya dapat  mengambil 
harta disaat pemiliknya lengah, sehingga 
ada sedikit unsur kecerobohan dari sang 
pemilik harta.

 Adapun ketetapan untuk memotong 
tangan pencuri yang mencuri yang men-
curi barang senilai seperempat dinar, lalu 
menetapkan ganti rugi atas terpotongnya 
sebuah tangan tangan tanpa senganja se-
nilai lima ratus dinar, juga termasuk di-
antara bukti-bukti keagungan maslahat 
dan hikmah yang dikandung oleh syariat 
islam. Karena, dalam kedua hal itu syar-
iat telah memberi perhatian serius pada 
dua sisi yang berbeda. Dalam masalah 
pencurian, tangan itu dinilai seperem-
pat.dinar demi menjaga keamanan harta.
sementara dalam masalah diyat( ganti 
rugi atas terpotongnya tangan seseorang 
tanpa sengaja), tangan itu dinilai lima ra-
tus dinar, yakni  demi menjaga keamanan 
tangan. 

 Adapun pengkhususan kadar ini 
(serempat dinar) batasan dperbolehkan-
nya memotong tangan pencuri. Alasan-
nya adalah, adanya suatu kemestian untuk 

menetapkan kadar tertentu yang menjadi 
batasan dilaksanakannya kewajiban untuk 
memotong tangan. Dan syariat tidak per-
nah menetapkan hal yag seperti itu. De-
mikian pula hikmah ALLAH subhanahu 
wa ta’ala dan rahmat serta kebaikannya 
sangat jauh dari hal-hal itu. 

D.  Pendapat Para Ulama
Imam syafi’I berpendapat bahwa yang 

dimaksud pencurian itu adalah mengam-
bil harta benda orang lain secara sembu-
nyi-sembunyi secara zhalim dari tempat 
penyimpanan harta benda tersebut. 

Sesuai hukum al-quran, sanksi had 
pencurian wajib dijatuhkan kepada se-
orang pencuri dengan niat memberikan 
efek jera, menghentikan tindakan pencuri 
tersebut . 

Dalam firman Allah swt 
“laki-laki yang mencuri dan perem-

puan yang mencuri, potonglah tangan ked-
uanya (sebagai) pembalasan bagi apa yang 
mereka kerjakan dan sebagai siksaan dari 
Allah. dan Allah Maha Perkasa lagi Maha 
Bijaksana.” (Q.S. Al-Maidah: 38).

Tangan seorang pencuri boleh dipo-
tong jika memenuhi tujuh macam per-
syaratan.

Orang yang telah 1. baligh
Berakal2. 
Tanpa ada keterpaksaan 3. 
Mempunyai tanggung jawab melak-4. 
sanakan hukum islam 
Mengambil harta benda sebanyak nis-5. 
ab (kira-kira ¼ dinar) 
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Dari tempat penyimpanan harta 6. 
benda
Tidak ada hubungan kepemilikan dan 7. 
tidak ada unsur kepemilikan yang sa-
mar terkait harta yang dicuri, baik dia 
seorang muslim, kafir dzimmi atau 
orang murtad.
Jadi hukuman potong tangan tidak da-

pat diberlakukan kepada anak-anak, orang 
gila, dan orang yang dipaksa. Sesuai dengan 
dua hadits yang mahsyur yaitu,” Tanggung 
jawab hukum dihapuskan dari diri tiga orang 
,” dan hadits yang lain mengatakan  “Sesung-
guhnya Allah memerintahkan kepadaku 
agar mengampuni perbuatan yang dilakukan 
umatku karena lalai, lupa, dan perbuatan 
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yang terpaksa mereka lakukan.”    
Sedangkan menurut Abu Hanifah, 

tidak wajib dikenakan hukuman potong 
tangan pada pencurian harta dalam keluar-
ga yang mahram, karena mereka diperbo-
lehkan keluar masuk tanpa izin. Menurut 
imam syafi’I dam imam Ahmad seorang 
ayah tidak dapat dikenai hukuman potong 
tangan karena mencuri harta anaknya, cu-
cunya, dan seterusnya sampai kebawah. 
Demikian pula sebaliknya anak tidak dapat 
dikenai sanksi hukuman potongan tagan, 
karena mencuri harta ayahnya., kakeknya, 
dan seterusnya ke atas. Menurut imam abu 
hanifah, tidak ada hukuman potong tangan 
pada kasus pencurian antara suami istri. 
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A.  Pengertian Puasa
Puasa dalam bahasa Arab disebut 

shaum atau shiyam yang memiliki arti 
menahan atau mencegah. Sedangkan arti 
puasa dalam ajaran Islam yaitu menahan 
diri dari makan dan minum dan dari se-
gala apa yang membatalkannya mulai dari 
terbit fajar sampai terbenamnya matahari, 
dengan syarat yang tertentu. Allah berfir-
man:

......dan makan minumlah hingga 
terang bagimu benang putih dari benang 
hitam, yaitu fajar. (QS. Al-Baqarah: 187)

Namun, selain menahan haus dan 
lapar, orang yang berpuasa hendaklah 
menahan diri daripada menipu, berkata 
buruk atau sia-sia, dan bertengkar atau 
berbuat gaduh. Hal ini dikarenakan puasa 
merupakan medan latihan kesabaran, ke-
jujuran dan pengendalian diri. Maka se-
cara tidak langsung, puasa juga menolong 
menanam sikap yang baik dan berbudi. 

PUASA Dan kesemuanya itu diharapkan berlanjut 
pada bulan-bulan berikutnya, dan tidak 
hanya pada bulan puasa.

Imam Abu Hamid al-Ghazali dalam 
bukunya Ihya al-’Ulumuddin telah mem-
bagi puasa terbagi pada  tiga tingkatan:

Puasanya orang awam (1. shaum al-
’umum): menahan diri dari perkara-
perkara yang membatalkan puasa se-
perti makan dan minum. 
Puasanya orang khusus (2. shaum al-
khusus): turut berpuasa dari panca 
indera dan seluruh badan dari segala 
bentuk dosa. 
Puasanya orang istimewa, super khu-3. 
sus (shaum al-khawasi al-khawas): tu-
rut berpuasa ‘hati nurani’, yaitu tidak 
memikirkan sangat soal keduniaan 
Sedangkan puasa menurut jenis hu-

kumnya terbagi kedalam dua bagian : 
Puasa wajib di bulan suci Ramadhan, •	
puasa kifarat, dan puasanadzar.
Puasa sunnat,  yaitu puasa selain bulan •	
suci Ramadhan sebagaimana dicon-
tohkan oleh Rasulullah saw..
Puasa •	 makruh
Puasa •	 haram, yaitu puasa pada Hari 
Raya Idul Fitri, Hari Raya Haji, dan 
pada hari Raya Tasyrik.
 

B.  Puasa Ramadhan
Puasa Ramadhan artinya berpuasa 

wa jib pada saat datang bulan suci Rama-
dhan selama satu bulan penuh setiap ta-
hun. Allah Swt mewajibkan kepada umat 
Islam berpuasa sebagaimana telah diwajib-
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kan pula kepada umat-umat sebelumnya. 
Puasa Ramadhan mulai diwajibkan pada 
tahun kedua Hijriyah, yaitu tahun kedua 
sesudah Nabi Muhammad Saw. berpindah 
ke Madinah. Hukumnya fardhu ‘ain atas 
tiap-tiap mukallaf (balig dan berakal) 

Allah berfirman:

Hai orang-orang yang beriman, di–
wajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana 
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu 
agar kamu bertakwa,(QS. Al-Baqarah: 
183)

Rasulullah Saw. sendiri telah me–
ngerjakan puasa sebilan kali Ramadhan, 
delapan kalii 29 hari, satu kali cukup 30 
hari. Beliau berkata dalam hadis Bukhari: 
Bulan itu kadang 30 hari, kadang-kadang  
29 hari

Tentang kewajiban berpuasa di bu-
lan Ramadhan ditegaskan dalam sebuah 
hadis: Hadis Ibnu Umar r.a: Nabi s.a.w 
telah bersabda: Islam ditegakkan di atas 
lima perkara: 1) Bersaksi bahwa tidak ada 
tuhan selain Allah, dan bahwa Nabi Mu-
hammad itu utusan Allah; 2) Mendirikan 
shalat; 3) Mengeluarkan zakat, 4) Berpua-
sa pada bulan Ramadan; 4) dan menger-
jakan Haji.

Dalam sebuah hadis, Rasulullah Saw 
bersabda : “Bulan Ramadhan adalah bu-
lan yang Allah telah mewajibkan puasa di 

dalamnya, dan aku telah mensunnahkan 
bagimu berdiri beribadah di malamnya. 
Barangsiapa berpuasa dan bershalatul qi-
yam dimalamnya karena iman dan hanya 
mengharapkan keridhaan Allah Swt, nis-
caya ia keluar dari dosanya, sebagaimana 
hari dilahirkan oleh ibunya. (HR.Ibnu 
Khuzaimah dan Ibnu Hurairah).

Para fuqaha Islam menjelaskan bahwa 
Nabi Nuh as berpuasa sepanjang tahun, Nabi 
Dawud as dengan cara berpuasanya berselang 
satu hari atau sehari puasa, besok harinya ber-
buka (tidak berpuasa),  dan seterusnya. Se-
dangkan Nabi Isa as cara berpuasanya hari ini 
berpuasa dan keesokkan harinya selama dua 
hari atau lebih tidak berpuasa. Nabi Musa ber-
puasa selama 40 hari. Hal ini merupakan bukti 
sebagaimana firman Allah Swt bahwa kewa-
jiban berpuasa tidak hanya diwajibkan kepada 
umat Islam saja, tetapi juga untuk umat-umat 
sebelumnya.

Sedangkan puasa yang diwajibkan 
kepada Nabi Muhammad SAW dan umat-
nya adalah sebulan penuh pada setiap hari 
selama bulan Ramadan yakni dari semen-
jak terbit fajar sampai terbenam matahari 
(di sore hari). Puasa Ramadan mempu-
nyai posisi yang sangat penting sebagai 
bentuk ibadah dalam menegakkan agama 
Islam bagi setiap individu kaum muslimin 
selain ibadah shalat. Hal ini disebabkan 
karena ibadah puasa merupakan bagian 
atau salah satu dari rukun Islam, dimana 
rukun Islam ini merupakan sendi-sendi 
yang pokok dalam kokohnya agama Islam 
yang kita anut. 
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Puasa Ramadhan diwajibkan atas 
tiap-tiap orang mukallaf dengan salah 
satu dari ketentuan-ketentuan yang beri-
kut ini:

Dengan melihat bulan bagi yang meli-1. 
hatnya sendiri
Dengan mencukupkan bulan Sya’ban 2. 
tiga puluh hari, makasudnya bulan 
tanggal Sya’ban itu dapat dilihat, tetapi 
kalau bulan tanggal satu Sya’ban tidak 
terlihat, tentu kita tidak dapat menen-
tukan hitungan cukupnya tiga puluh 
hari.

 Rasulullah Saw. bersabda:
 

 Berpuasalah kamu sewaktu melihat 
bulan (di bulan Ramadhan), dan ber-
bukalah kamu sewaktu melihat bulan 
(di bulan Swawal), maka jika ada yang 
menghalangi sehingga bulan tidak keli-
hatan, hendaklah kamu sempurnakan 
bulan Sya’ban tiga puluh hari. Mutta-
faq ‘alaih)
Dengan melihat (ru’yat) yang diper-3. 
saksikan oleh seorang yang adil di 
muka hakim.

 

 

 Dari Ibn Umar bahwasannya manu-
sia telah melihat hilal, kemudian hal 
itu aku kabarkan kepada Rasulullah 
bahwa aku pun melihatnya. Kemudian 

Rasulullah berpuasa dan memerin-
tahkan manusia untuk berpuasa pada 
hari itu. (HR. Abu Dawud)

 Dalam hadis lain, Rasulullah saw. ber-
sabda:

 

 

Dengan kabar mutawatir, yaitu kabar 4. 
orang banyak sehingga mereka musta-
hul untuk sepakat berdusta atau sekata 
atas kabar yang dusta.
Percaya kepada orang yang melihat5. 
Ada tanda-tanda yang biasa diguna-6. 
kan di suatu daerah untuk memberi-
tahukan dimulainya berpuas, seperti 
dengan meriam, bel, dll.
Dengan 7. ilmu hisab atau kabar dari ahli 
hisab.

 Rasulullah Saw. bersabda:
 Menurut pendapat para ulama, di 

antaranya Ibn Syuraidi Mutarrif dan 
Ibn Qutaibah, yang dimaksud dengan 
faqdiru (kira-kira)  dalam hadis terse-
but adalah ilmu hisab.

 Allah berfirman:
 Dia-lah yang menjadikan matahari ber-

sinar dan bulan bercahaya dan ditetap-
kan-Nya manzilah-manzilah (tem pat-
tempat) bagi perjalanan bulan itu, su-
paya kamu mengetahui bilangan tahun 
dan perhitungan (waktu). Allah tidak 
menciptakan yang demikian itu me-
lainkan dengan hak. Dia menjelaskan 
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tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada 
orang-orang yang mengetahui. (QS. 
Yunus: 5)

C.  Syarat Puasa
1.  Syarat Wajib Puasa

Yang dimaksud dengan syarat wajib 
puasa adalah yang diwajibkan melaksana-
kan puasa dengan tata aturan sebagai beri-
kut :
a. Orang Islam
b. Yang telah dewasa / baligh (berumur 

15 tahun ke atas, atau ada tanda-tanda 
lain dan berakal sempurna. Rasulullah 
saw. bersabda:
Tiga orang terlepas dari hokum: a) 

Orang yang sedang tidur sehingga ia ter-
bangun; orang gila sampai ia sembuh; 
dan anak-anak sampai ia balig. (HR. Abu 
Dawud dan Nasai)
c. Orang yang kuat berpuasa, tidak 

lemah karena usia tua atau sakit.
… dan barangsiapa sakit atau dalam 

perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wa-
jiblah baginya berpuasa), sebanyak hari 
yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari 
yang lain. Allah menghendaki kemudahan 
bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran 
bagimu. (QS. Al-Baqarah: 185).

2.  Syarat Sahnya Puasa
a.   Islam, orang yang bukan Islam tidak 

sah puasanya 
b.   Mumayyij (dapat membedakan yang 

baik dengan yang tidak baik)
c.   Suci, khusus untuk wanita suci dari 

haid dan nifas. Orang yang sedang 

haid atau nifas tidak sah puasanya, 
namun wajib mengqada di bulan lain.

 Rasulullah bersabda:
 Dari Aisyah, ia berkata: “Kami disuruh 

oleh Rasulullah saw. Untuk mengqa-
da puasa, dan tidak disuruh untuk 
mengqada shalat. (HR. Bukhari)

d.   Puasa dilakukan tidak dalam hari yang 
dilarang berpuasa.

 Dari Anas ra: Nabi saw. telah melarang 
berpuasa lima hari dalam satu tahun: 
a) Hari Raya Idul Fitri, b)Hari Raya 
Haji, c) Tiga hari Tasyriq (tanggal 11, 
12, dan 13). HR. Ahmad
 

D.  Rukun Puasa
1.    Berniat.
 Niat puasa wajib (Ramadhan) harus 

pada malam harinya sebelum terbit 
fajar. Sedangkan puasa sunnat di bole-
hkan niat pada pagi harinya.

2.   Menahan diri.
 Yakni menahan diri dari makan dan 

minum serta dari apa-apa yang da-
pat membatalkan nilai-nilai puasa itu 
sendiri, mulai dari terbit fajar sampai 
terbenam matahari.

E.  Kaifiat dan Adab Berpusa
Apabila kita telah memasuk malam 

pertama dari bulan Ramadhan, maka ber-
niatlah pada malam itu, bahawa kita akan 
berpuasa esok hari. Dan mulai malam itu 
tegakkanlah tarawih dengan berjemaah.

Setelah masuk waktu sahur, hendak-a. 
lah bersahur. 



Ensiklopedia Mengenal Islam 847

Sesudah bersahur dengan memelihara b. 
adab-adabnya, bersihkanlah mulut 
dengan sebersih-bersihnya dan nanti-
kanlah waktu subuh. 
Apabila telah terbit c. fajar, tahanlah diri 
dari makan, minum, mendekati isteri 
dan dari segala yang membatalkan 
puasa. 
Setelah selesai dari solat subuh, bacalah d. 
Al Quran seberapa yang mampu. 
Di siang hari hendaklah diajuhkan e. 
diri dari perbuatan-perbuatan yang 
haram, bahkan hendaklah dijauhkan 
diri dari pekerjaan–pekerjaan yang 
makruh dan sia-sia. 
Usahakanlah supaya segala solat f. far-
dhu dapat ditegakkan dengan berje-
maah. 
Sebisa mungkin pada tiap-tiap hari se-g. 
lapas shalat Zuhur dan Asar, disedia-
kan waktu yang tetap untuk membaca 
Al Quran. 
Bila matahari telah nyata terbenam, h. 
bersegeralah berbuka puasa dengan 
sedikit makanan yang manis. Sesudah 
melaksanakan shalat maghrib, baru 
disempurnakan makan dengan adab-
adab berbuka. Pada tiap-tiap malam 
melaksanakan shalat Tarawih. 
Jika tiba sepuluh hari terakhir, perban-i. 
yaklah ibadat dengan jalan beriktikaf 
dan berusaha meraih “lailatul qadar” 
Supaya puasa jadi sempurna , maka 

turutilah petunjuk-petunjuk di bawah ini:
Makanlah sahur supaya anda lebih a. 
kuat menghadapi puasa. Seluruh umat 

Islam telah sepakat menetapkan kesu-
natan sahur, makruh ditinggalkannya. 
Dan sahur itu boleh dilakukan dengan 
sedikit makan walaupun seteguk air; 
dan sahur itu paling baik dilambatkan 
asal jangan hampir dengan waktu fa-
jar. Andaikata seseorang ragu tentang 
terbit fajar, maka dia boleh terus ma-
kan dan minum hingga diyakini fajar 
terbit. 
Berbuka sesudah nyata terbenam b. 
matahari dan sebelum solat maghrib 
dengan sedikit kurma dan minuman. 
Kemudian solat maghrib. Sesudah itu 
barulah makan nasi, kecuali jika ma-
kanan telah tersedia, maka makanlah 
dahulu. 
Berdoa kepada Allah di waktu berbu-c. 
ka dan semasa berpuasa, sebagaimana 
disukai membanyakkan taubat, mem-
banyakkan kebajikan dan menjauhi 
segala yang dibenci Allah. 
Mandi sebelum d. fajar dari hadas be-
sar, supaya memasuki puasa dalam 
keadaan suci. 
Menahan lidah dari berdusta dan e. 
bertengkar dan memperkatakan yang 
tidak  berfaedah, mengumpat, mem-
fitnah dan memperkatakan kehorma-
tan manusia. 
Menahan diri dari pengaruh marah f. 
dan dari bersikap kurang baik, kurang 
sabar dan sifat-sifat lain yang tercela. 
Selalu berusaha mencari ketaqwaan g. 
kepada Allah SWT. Dan mensyukuri 
nikmat –Nya. 
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Banyak bersedekah. h. 
Mempergunakan segala waktu di i. 
bulan Ramadhan untuk menda-
lami masalah-masalah keagamaan, 
mengerjakan solat qiyam, mening-
katkan ibadat terutama di hari sepu-
luh terakhir di bulan Ramadhan dan 
menghadiri tadarus Al Quran. 
Berusaha memperoleh makanan yang j. 
suci dan halal, agar tidak masuk ke 
dalam perut makanan-makanan yang 
haram. 
Memelihara nafsu daripada penyakit k. 
dengki, memelihara anggota dari se-
gala maksiat dan selalu berlaku tenang 
dan bersikap terhormat. 
Sedangkan adab berpuasa supaya pua-

sa kita mendapat ridha Allah, maka selain 
dari amalan ibadat wajib dan sunat yang 
diperbanyakkan di dalam bulan Ramadan, 
kita perlu menjauhi perbuatan-perbuatan 
yang boleh menyebabkan puasa itu men-
jadi sia-sia.

Hendaklah menjauhkan pandangan a. 
dari tempat-tempat yang dilarang. 
Misalnya melihat wanita walaupun 
isteri sendiri dengan pandangan ber-
nafsu, apa lagi wanita-wanita lain. 
Begitulah juga melihat perbuatan-
perbuatan maksiat atau jika maksiat 
itu dilakukan, hendaklah dijauhi dari-
padanya.

 Rasulullah (saw) bersabda: “Pandangan 
adalah seumpama anak panah syaitan. 
Barangsiapa takut kepada Allah, jauh-
kanlah dirinya dari melihat maksiat. 

 Jagalah lidah daripada dusta, per-b. 
bualan yang sia-sia, mengumpat, hujj-
ah-menghujjah, bersumpah palsu dan 
sebagainya. 
 Hendaklah menjaga agar tidak men-c. 
dengar sesuatu yang makruh. Begitu 
juga haram mendengar sesuatu yang 
tidak sepatutnya. Rasulullah saw te-
lah bersabda: “Mengenai mengumpat, 
kedua-duanya, pengumpat dan orang 
yang mendengar keadaannya adalah 
sama-sama berdosa.”
Begitu pula anggota jasad hendaklah d. 
dijauhkan dari dosa dan perkara-
perkara yang haram. Tangan jangan 
menyentuhnya dan kaki janganlah 
berjalan ke arahnya. Begitu pula pe-
rut, hendaklah, tidak ada yang me-
masukinya dari sesuatu yang diragu-
ragukan  antara halal atau tidaknya. 
Sebiaknya tidak makan terlalu ke-e. 
nyang sewaktu berbuka walaupun 
makanan itu halal, agar maksud dari 
puasa tercapai. Tujuan puasa adalah 
untuk mengekang nafsu syahwat dan 
meninggikan keyakinan serta mem-
perkuat rohani kita. Selama sebelas 
bulan kita makan dan minum dengan 
sebebas-bebasnya, maka pada bulan 
Ramadan, patutlah kita mengekang 
sedikit perut kita. 
Setiap selesai menjalani puasa, hen-f. 
daklah selalu berasa bimbang apakah 
puasanya diterima di sisi Allah atau-
pun tidak. Beginilah hendaknya di-
lakukan kepada semua bentuk ibadah. 
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Seseorang itu mungkin tidak menya-
dari bahawa bahagian-bahagian yang 
penting tertinggal. Hendaklah merasa 
takut mungkin amalan-amalan kita 
akan ditolak oleh Allah. Peristiwa-
peristiwa begini banyak diriwayatkan 
dalam hadis. Maka seseorang yang 
berpuasa bukanlah setakat berpuasa 
dengan ikhlas tetapi hendaklah den-
gan pengharapan agar puasanya di-
terima oleh Allah (swt).

F.  Perkara Yang Membatalkan 
Puasa

a. Masuknya sesuatu benda kedalam 
mulut seperti air, asap rokok dan se-
bagainya dengan cara disengaja, dan 
apabila karena kelupaan maka tidak-
lah batal   puasanya.

 Allah berfirman:
 ......dan makan minumlah hingga te-

rang bagimu benang putih dari benang 
hitam, yaitu fajar. (QS. Al-Baqarah: 
187)

b. Muntah dengan disengaja. Orang 
yang muntah karena sakit dan dalam 
kondisi terpaksa tidaklah membatal-
kan puasa.

 Dari Abu Huraerah: Telah bersabda 
Rasulullah saw. Barangsiapa terpak-
sa muntah, tidaklah wajib mengqad-
ha puasanya, dan barangsiapa yang 
mengusahakan muntah, maka hen-
daklah dia mengqadha puasanya. 
(HR. Abu Dawud, Tirmidzi, dan Ibn 
Hibbah)

c.  Bersetubuh
d.  Keluar mani (istimna) dengan disen-

gaja. Jika keluar mani karena mimpi   
tidaklah batal puasanya.

e.  Karena melahirkan anak atau nifas 
(khusus wanita).

f.  Datang bulan (haid) khusus bagi wa-
nita.

g.  Karena berubah akal (gila dan seba-
gainya).

h.  Karena murtad (keluar dari Agama Is-
lam).

G.  Orang Yang Boleh 
Meninggalkan Puasa

1.   Yang Wajib Qadla
Orang-orang di bawah ini dibolehkan 

meninggalkan puasa, tetapi wajib qadla, arti-
nya wajib mengganti puasa yang ditinggal-
kannya dengan cara berpuasa  di hari selain 
bulan Ramadhan sebanyak hari yang diting-
galkannya. Mereka itu adalah :

Orang yang sakit dan ada harapan un-•	
tuk sembuh.
Orang yang bepergian jauh (musa-•	
fir) dengan jarak sedikitnya sejauh 81 
km.
Wanita yang •	 hamil yang dikhawatir-
kan mudharat bagi dirinya atau bayi 
yang sedang dikandungnya.
Wanita yang sedang menyusui anak, •	
yang dikhawatirkan mudharat bagi 
ibu dan anaknya.
Wanita yang sedang datang bulan •	
melahirkan anak dan  nifas, juga wajib 
juga qadla saja bagi orang yang batal 
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puasanya dengan salah satu perkara 
yang membatalkan puasa selain ber-
setubuh.

2.    Yang Wajib Membayar Fidyah
Orang yang sakit dan tidak ada hara-•	
pan untuk sembuh.
Orang yang lemah karena sudah tua •	
dan tidak merasa kuat lagi untuk ber-
puasa.
Mereka yang diatas wajib membayar 

fidyah yakni : memberi makan kepada 
orang miskin sebanyak hari ia meninggal-
kan puasa berupa bahan makanan pokok 
(beras dan sembako lainnya) sebanyak satu 
mud atau sama dengan 576 gram.

3.  Yang Wajib Qadla dan Kifarat.
Orang yang membatalkan puasa wajib 

Ramadhan dikarenakan bersetubuh maka 
baginya wajib melakukan kifarat dan qadla 
bagi hari-hari puasa yang ia batalkan.

Kifarat itu antara lain :
Memerdekakan hamba sahaya yang •	
mukmin.
Kalau tidak menemukan sahaya yang •	
mungkin atau tidak mampu melaku-
kannya maka wajiblah ia berpuasa 
2 bulan berturut-turut (selain qadla 
yang ia lakukan untuk mengganti 
hari-hari yang ia batalkan puasanya).
Apabila pilihan kedua juga tidak dapat •	
dilakukan, maka wajiblah ia memberi 
makan 60 orang miskin, masing-mas-
ing sebanyak satu mud (576 gram) 
berupa bahan makanan pokok.

H.  Hari-Hari Yang Dilarang 
Untuk Berpuasa
Agama Islam melarang kaum muslim-

in untuk berpuasa pada hari-hari sebagai 
berikut ini :

Hari Raya Idul Fitri (1 Syawwal).•	
Hari Raya Qurban atau Idul Adha (10 •	
Dzulhijjah).
Hari-hari tasyrik  yaitu tanggal 11, 12, •	
13 Dzulhijjah atau 3 sehari setelah hari 
raya Qurban.

I.  Sunnah Puasa
Didalam berpuasa kaum muslimin di-

sunnatkan untuk melakukan hal-hal beri-
kut ini :

Makan sahur meskipun sedikit.•	
Mengakhirkan makan sahur selama •	
fajar belum menyingsing  sampai wak-
tu imsyak (sekitar 10 menit sebelum 
waktu bshalat shubuh).
Menyegerakan berbuka bila waktu •	
maghrib telah tiba.
Membaca doa ketika berbuka dengan •	
doa sebagai berikut :

 “Ya Allah karena Engkaulah aku ber-
puasa, kepada Engkau aku beriman 
dan dengan rizki daripada Engkaulah 
aku berbuka.”
Meninggalkan perkataan-perkataan yang •	
kotor, keji dan bohong dan perilaku yang 
membatalkan nilai puasa.
Memperbanyak •	 amal kebaikan, ber-
sedekah, membaca Al Quran dan se-
bagainya.
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Memberi makanan untuk berbuka ke-•	
pada orang yang berpuasa.
memperbanyak •	 I’tikaf di mesjid.

J.  Puasa Sunah
Puasa-puasa Sunnah yang Dituntun-

kan Dalam Islam 

1.  Puasa 6 hari pada bulan Syawwal
Dari Abu Ayyub Al-Anshory bahwa-

sa–nya Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda,

“Barang siapa berpuasa Ramadhan, 
kemudian melanjutkan dengan berpuasa 
enam hari pada bulan Syawal, maka seperti 
ia berpuasa sepanjang tahun.” (HR. Mus-
lim)

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sal-
lam bersabda,

“Puasa pada bulan Ramadhan  seperti 
berpuasa sepuluh bulan , dan puasa enam 
hari setelahnya seperti berpuasa selama 
dua bulan, maka yang demikian itu (jika 
dilakukan) seperti puasa setahun.” (Hadits 
shahih Riwayat Ahmad)

Beberapa hal yang berkaitan dengan 
puasa Syawwal:

Puasa Syawal tidak boleh dilakukan a. 

pada hari yang dilarang berpuasa di 
dalamnya, yakni pada hari Idul Fitri.
Puasa tersebut tidak disyaratkan harus b. 

berurutan, sebagaimana kemutlakan 
hadits –hadits di atas, akan tetapi lebih 
utama bersegera dalam kebaikan.

Jika ada kewajiban mengqodo’ puasa c. 

Ramadhan maka dianjurkan menda-
hulukan qodo baru kemudian berpua-
sa Syawal 6 hari sebagaimana hadits 
dari Abu Ayyub Al-Anshori di atas.

2.  Puasa pada hari Arafah bagi yang ti-
dak sedang melaksanakan ibadah haji
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sal-

lam bersabda,
“Puasa pada hari Arofah, aku berharap 

kepada Allah agar mengampuni dosa-dosa 
setahun yang telah lalu dan setahun yang 
akan datang.” (HR. Muslim)

Adapun bagi orang yang sedang 
melaksanakan ibadah haji, maka yang leb-
ih utama adalah tidak berpuasa pada hari 
Arofah sebagaimana yang diamalkan oleh 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam dan 
para shahabatnya.

3.  Puasa pada hari Asyura’ (10 Muhar-
rom) dan sehari sebelumnya 
Dari Abu Qotadah bahwasanya Nabi 

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
“Puasa pada hari ‘Asyuro’, aku berharap 

kepada Allah agar mengampuni dosa-dosa 
setahun yang telah lalu.” (HR. Muslim)

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sal-
lam bersabda,

“Sungguh jika aku masih hidup sampai 
tahun depan aku akan berpuasa pada hari 
yang kesembilan.” (HR. Muslim)

Adapun berpuasa pada hari yang ke 
sebelas maka dalilnya sangat lemah, seh-
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ingga tidak bisa dijadikan sandaran.

4.  Memperbanyak puasa pada bulan 
Sya’ban
Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha, dia 

berkata:
“Saya tidak pernah melihat Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam berpuasa seb-
ulan penuh kecuali pada bulan Ramadhan, 
dan tidaklah saya melihat  beliau mem-
perbanyak puasa dalam suatu bulan sep-
erti banyaknya beliau berpuasa pada bulan 
sya’ban.” (HR. Bukhari)

Beberapa hal yang harus diperhatikan 
pada puasa bulan Sya’ba:

Adapun mengkhususkan puasa atau a. 

amalan lainnya pada nisfu sya’ban 
(pertengahan sya’ban), maka hal ini 
tidak ada tuntunannya dalam syariat, 
karena dalil-dalil yang ada sangat 
lemah dan bahkan ada yang maudhu 
(palsu).
Hendaknya tidak berpuasa pada b. 

hari syak (hari yang meragukan 
apakah sudah masuk ramadhan atau 
belum), yakni sehari atau dua hari 
pada akhir Sya’ban, kecuali bagi ses-
eorang yang kebetulan bertepatan 
dengan puasa yang biasa dilakukan-
nya dari puasa-pusa sunnah yang di-
syariatkan semisal puasa dawud atau 
puasa senin kamis.

5.  Memperbanyak Puasa Pada Bulan 
Muharrom

Berdasarkan hadits dari Abu Hurairah 
radhiyallahu ‘anhu bahwasanya Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

“Puasa yang paling utama setelah pua-
sa Ramadhan adalah puasa pada bulan Al-
lah yakni bulan Muharrom, dan shalat yang 
paling utama setelah shalat fardhu adalah 
shalat malam.” (HR. Muslim)

6.  Puasa Hari Senin dan Kamis
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sal-

lam bersabda:
“Amal-amal ditampakkan pada hari 

senin dan kamis, maka aku suka jika dita-
mpakkan amalku dan aku dalam keadaan 
berpuasa.” (Shahih, riwayat An-Nasa’i)

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sal-
lam pernah ditanya tentang puasa pada 
hari senin, beliau bersabda:

“Ia adalah hari ketika aku dilahirkan 
dan hari ketika aku diutus (atau diturunk-
an (wahyu) kepadaku ).” (HR. Muslim)

7.  Puasa 3 hari setiap bulan
Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu 

dia berkata,
“Kekasihku, Rasulullah shallallahu ‘alaihi 

wa sallam Mewasiatkan kepadaku tiga 
perkara: puasa tiga hari setiap bulan,   dua 
rakaat shalat dhuha, dan  shalat witir sebe-
lum tidur.” (HR. Bukhari Muslim)

Lebih dianjurkan untuk berpuasa 
pada hari baidh yakni tanggal 13, 14 dan 
15 bulan Islam (Qomariyah). Berdasarkan 
perkataan salah seorang sahabat radhiyal-
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lahu ‘anhu, ia berkata:
“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sal-

lam memerintahkan kami untuk berpuasa 
pada tiga hari ‘baidh’: tanggal 13, 14 dan 
15.” (Hadits Hasan, dikeluarkan oleh An-
nasa’i dan yang lainnya)

8.  Berpuasa Sehari dan Berbuka Sehari 
(Puasa Dawud ‘alaihis salam)
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sal-

lam bersabda:
“Puasa yang paling disukai Allah ada-

lah puasa Nabi Dawud, dan shalat yang 
paling disukai Allah adalah Shalat Nabi 
Dawud, adalah beliau biasa tidur separuh 
malam, dan bangun pada sepertiganya, dan 
tidur pada seperenamnya, adalah beliau 
berbuka sehari dan berpuasa sehari.” (Mut-
tafaqun ‘alaihi) 

Beberapa Hal yang Terkait Dengan 
Puasa Sunnah 

 Boleh berniat puasa sunnah setelah •	

terbit fajar jika belum makan, dan mi-
num serta tidak melakukan hal-hal 
yang membatalkan puasa, berbeda 
dengan puasa wajib maka niatnya 
harus dilakukan sebelum fajar.

 Seseorang yang berpuasa sunnah •	

diperbolehkan membatalkan puasan-
ya jika ia menghendaki, dan tidak ada 
qodho atasnya.

  Dari ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha dia 
berkata:

 Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
suatu hari datang kepadaku kemudian 
berkata: “Apakah engkau memiliki 
sesuatu (dari makanan)?”, kemudian 
kami berkata: “tidak”, Rasulullah shal-
lallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 
“Kalau begitu saya berpuasa”, kemu-
dian Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam datang pada hari yang lain ke-
mudian kami katakan: “Wahai Rasu-
lullah sesungguhnya kami dihadiahi 
haisun (kurma yang dicampur minyak 
dan susu yang dihaluskan), maka Ra-
sulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda: “Bawalah kemari, sesung-
guhnya aku tadi berpuasa”, kemudian 
beliau memakannya (HR. Muslim)

Seorang istri tidak boleh berpuasa sun-•	

nah sedangkan suaminya bersamanya 
kecuali dengan seijin suaminya
 Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 

sallam bersabda:
“Janganlah seorang wanita berpuasa 

sedangkan suaminya menyaksikannya kec-
uali dengan seizinnya.” (HR. Bukhari Mus-
lim)
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Q

QADHA (Peradilan)

A.  Pengertian
Menurut ilmu bahasa arti qadha’ 

antara lain: menyelesaikan, menunaikan, 
dan memutuskan hukum atau membuat 
suatu ketetapan. Makna yang terakhir ini-
lah yang digunakan dalam konteks ini.

Sedangkan dari segi istilah ahli fiqih, 
qadha’ berarti Lembaga Hukum dan per-
kataan yang harus dituruti yang di ucapkan 
oleh seseorang yang mempunyai wilayah 
umum atau menerangkan hukum agama 
atas dasar mengharuskan orang mengiku-
tinya. Menurut Muhammad Sallam Mad-
kur, qadha’ disebut hakim karena karena 
dia melarang pelaku dari perbuatan tidak 
adil.

Karena adanya berbagai pengertian 
dari kata qadha’ itu, maka ia bisa diguna-
kan dalam arti memutuskan perselisihan 
oleh hakim. Orang yang melakukannya 
disebut qadhi. Menurut para ahli fiqih, 
terminologi syariat dari kata qadha’ adalah 
memutuskan perselisihan dan menghin-
darkan perbedaan serta konflik-konflik.

Dengan definisi tersebut di atas dapat 
dikatakan bahwa tugas qadha’ (Lembaga 
Peradilan) adalah menampakkan hukum 
agama, bukan menetapkan suatu hukum, 
karena hukum telah ada dalam hal yang 
dihadapi oleh hakim. Hakim hanya men-
erapkannya ke alam nyata, bukan men-
etapkan sesuatu yang belum ada.

B.  Unsur-Unsur Peradilan dalam 
Islam
Ada enam unsur peradilan menurut 

hukum Islam, yaitu: hakim (qadhi), hukum, 
mahkum bihi, mahkum alaihi, mahkum 
lahu dan sumber hukum (putusan). Hakim 
(qadhi) adalah orang yang diangkat oleh 
kepala negara untuk menjadi hakim dalam 
menyelesaikan gugatan dan perselisihan, 
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dikarenakan penguasa tidak dapat menyele-
saikan tugas peradilan dengan sendiri. Nabi 
sendiri juga pernah mengutus beberapa 
penggantinya untuk menjadi hakim.

Hukum ialah putusan hakim yang di-
tetapkan untuk menyelesaikan suatu perkara. 
Adakalanya hal ini dilakukan dengan suatu 
perkataan dan adakalanya dengan perbua-
tan, misalnya pembagian secara paksa dan 
menolak gugatan.

Mahkum bihi adalah sesuatu yang di-
haruskan oleh qadhi untuk dipenuhi atas 
suatu hak. Hak itu adakalanya dipandang 
sebagai hak yang murni bagi Allah atau 
bagi hamba. Adakalanya hak yang diperse-
kutukan antara keduanya tetapi salah satu 
lebih berat. Diharuskan hak yang merupa-
kan mahkum bihi dikenal oleh kedua be-
lah pihak.

Unsur berikutnya adalah mahkum 
alaihi atau si terhukum, yaitu orang yang 
dijatuhi hukuman atasnya. Mahkum alahi 
dalam hukum syara’ adalah orang yang 
diminta untuk memenuhi suatu tuntu-
tan yang dihadapkan kepadanya, baik dia 
orang yang tergugat (atau tertuduh dalam 
perkara pidana) ataupun bukan. Mahkum 
alahi ini boleh satu orang atau lebih.

Selanjutnya adalah mahkum lahu (si 
pemenang perkara), yaitu orang yang meng-
gugat suatu hak atau menuduhkan sesuatu 
dalam perkara pidana. Hak itu bisa hak 
murni baginya, ataupun sesuatu yang ter-
dapat padanya dua hak, tetapi haknya lebih 
kuat. Dalam hal ini haruslah dia mengaju-
kan gugatan, meminta agar dikembalikan 

haknya, baik dia bertindak sendiri ataupun 
dengan perantara wakilnya (kuasa hukum-
nya). Dalam persidangan, boleh dia sendiri 
ataupun wakilnya yang menghadiri.

Unsur terakhir dalam peradilan ada-
lah sumber hukum (putusan) dalam suatu 
perkara. Dari keterangan-keterangan ini 
jelaslah bahwa memutuskan perkara hanya 
dalam suatu kejadian yang diperkarakan 
oleh seseorang terhadap lawannya, dengan 
mengemukakan gugatan-gugatan yang da-
pat diterima. Oleh karena itu sesuatu yang 
bukan merupakan satu peristiwa atau keja-
dian, dan hal-hal itu yang masuk ke dalam 
bidang ibadah, tidak dimasukkan ke dalam 
bidang peradilan.

C.    Persyari’atan Qadha’
Qadha’ disyar’i atkan berdasarkan 

Kitabullah, Sunnah Rasul-Nya dan Ijma’ 
ummat Islam. Allah Subhanahu Wa Ta’ala 
menegaskan: “Dan hendaklah kamu me-
mutuskan perkara di antara mereka menu-
rut apa yang diturunkan Allah.” (QS Al-
Maa-idah: 49)

“Hai Daud, sesungguhnya Kami men-
jadikan kamu sebagai khalifah (penguasa) 
di muka bumi, maka berilah keputusan 
(perkara) di antara mereka dengan adil.” 
(QS Shaad: 26)

Dari Amr Ash ra bahwa ia pernah 
mendengar Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi 
Wasallam bersabda, “Apabila seorang ha-
kim akan memutuskan perkara, lalu ia beri-
jtihad, lantas benar (keputusannya) maka 
ia mendapatkan dua pahala; dan apabila 
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ia memutuskan perkara, lalu ia berijtihad, 
kemudian (ternyata) keliru (keputusan-
nya), maka ia mendapatkan satu pahala.” 
(Muttafaqun ’alaih: Fathul Bari XIII: 318 
no: 7352, Muslim III: 1342 no: 1716, ‘Aunul 
Ma’bud IX: 488 no: 3557, Ibnu Majah II: 
776 no: 2314).

Kaum muslim sudah sepakat atas sya-
ri’atkanya qadha’.

D.  Hukum Mengangkat Qadhi
Hukum mengangkat qadhi adalah 

fardu kifayah, yaitu pihak imam (kepala 
Negara dan semisalnya) berkewajiban 
mengangkat seorang hakim di setiap ne-
geri, sesuai dengan kebutuhannya, untuk 
memutuskan perkara di antara penduduk 
setempat. Sebab, Nabi Muhammad Shalal-
lahu ‘Alaihi Wasallam pun biasa memu-
tuskan perkara di antara para sahabat dan 
lainnya, bahkan Beliau pernah mengutus 
Ali menjadi qadhi di negeri Yaman. De-
mikian pula Khulafaur Rasyidun dan mer-
eka pernah mengangkat sejumlah qadhi di 
beberapa kota besar. (lihat Manurus Sabil 
II: 453)

E.  Keutamaan Menjadi Qadhi
Dari Abdullah Mas’ud ra bahwa rasu-

lullah Shalallahu ‘Alaihi Wasallam bersabda, 
“Sama sekali tiada iri, melainkan dalam dua 
hal: (Pertama) seseorang yang dikaruniai 
harta benda oleh Alah, lalu dia menderma-
kan harta bendanya dalam (membela) yang 
haq, dan (kedua) seseorang yang diberi 

hikmah (ilmu) oleh Allah, lalu ia memu-
tuskan perkara dengannya dan mengajar-
kannya (kepala orang lain).” (Muttafaqun 
’alaih: Fathul Bari XIII: 298 no: 7316, Mus-
lim I: 559 no: 816 Ibnu Majah II: 1407 no: 
4208).

F.   Resiko Menjadi Qadhi
Dari Abu Hurairah ra dari Nabi Mu-

hammad Shalallahu ‘Alaihi Wasallam, 
Beliau bersabda, “Barang siapa dilantik 
sebagai qadhi yang bertugas memutuskan 
perkara di antara manusia, maka sungguh 
berarti ia telah disembelih dengan tidak 
menggunakan pisau.” (Shahih: Shahihul 
Jami’us no: 6190, ‘Aunul Ma’bud IX: 486 
no: 3555, Tirmidzi II: 393 no: 1340 dan 
Ibnu Majah II: 774 no: 2308)

Dari Abu Buraidah ra dari Nabi Mu-
hammad Shalallahu ‘Alaihi Wasallam, Be-
liau bersabda, “Qadhi itu ada tiga (macam); 
yang dua (macam) di neraka, sedang yang 
satu akan masuk syurga: (pertama) yaitu 
seorang Qadhi yang mengetahui yang 
haq lalu ia memutuskan perkara dengan-
nya, maka ia akan masuk syurga; (kedua) 
seorang Qadhi yang memutuskan perkara 
di antara orang-orang tanpa dasar penge-
tahuan, maka ia pasti masuk neraka, dan 
(ketiga) seorang Qadhi yang sengaja ber-
buat zhalim dalam (menetapkan) hukum, 
maka ia pasti  masuk neraka.” (Shahih: 
Shahihul Jami’us Shaghir no: 4446, ‘Aunul 
Ma’bud IX: 487 no: 3556 dan Ibnu Majah 
II: 776 no: 2315).
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G.  Larangan Memburu Jabatan 
Qadhi
Dari Abdurrahman bin Samurah 

ra, ia berkata: Nabi Muhammad Shalal-
lahu ‘Alaihi Wasallam pernah bersabda 
kepadaku, “Ya Abdurrahman, janganlah 
engkau minta jabatan (kepadaku), karena 
sesungguhnya jika engkau diberi jabatan 
karena permintaanmu, niscaya engkau 
dipasrahkan kepadanya, tapi jika engkau 
diberi jabatan bukan karena permintaan-
mu, niscaya engkau akan ditolong untuk 
melaksanakannya.” (Muttafaqun ’alaih: 
Fathul Bari XIII: 123 no: 7146, Muslim III: 
1273 no: 1652, ‘Aunul Ma’bud VIII: 147 no: 
2913 dan Tirmidzi III: 42 no: 1568 serta 
Nasa’i VIII: 225).

H.  Orang Yang Wajib Diangkat 
Sebagai Qadhi
Dalam Fathul Bari XIII: 146, al-Hafiz 

Ibnu Hajar, menulis bahwa Abu Ali al-
Karabisiy, murid Imam Syafi’i dalam Kitab-
nya Adabil Qadha’ berkata, “Aku tidak 
mengetahui adanya perbedaan pendapat di 
antara para ulama’ bahwa orang yang pal-
ing berhak memutuskan perkara di antara 
orang-orang muslim ialah orang yang tam-
pak jelas kelebihannya, kejujurannya, keil-
muannya, kewara’annya, rajin mengaji al-
Qur’an, mengerti sebagian besar hukum-
hukum yang terkandung di dalamnya, 
memahami sunnah-sunnah Rasulullah 
Shalallahu ‘Alaihi Wasallam dan hafal se-
bagian besar sunnah Beliau demikian pula 
mayoritas perkataan sahabat. Mengetahui 

ijma’ dan khilaf serta pendapat fuqaha’ 
dari kalangan tabi’in, mengetahui hadits 
yang shahih dari yang lemah, mengeta-
hui al-Qur’an dalam permasalahan-per-
masalahan yang ada. Jika tidak ada maka 
dalam sunnah-sunnah Nabi Muhammad 
Shalallahu ‘Alaihi Wasallam; jika tidak ada, 
maka meneladani amalan yang sudah dis-
epakati para sahabat; jika ternyata mereka 
berlainan pendapat, maka mencari yang 
paling mirip dengan ketentuan al-Quran 
dan sunnah Rasul, kemudian memper-
hatikan fatwa para sahabat senior lantas 
diamalkannya, seringkali melakukan dis-
kusi dengan para ahli ilmu, mengadakan 
musyawarah dengan mereka dengan tetap 
memperhatikan keutamaan dan sikap 
wara’, mampu menjaga lisan dan perut ser-
ta kemaluannya, dan mampu memahami 
pernyataan lawan. Kemudian hendaknya 
ia orang cerdas dan tidak memperhati-
kan tuntutan hawa nafsu. Demikianlah, 
meski kami mengetahui bahwasanya tia-
da seorang pun di permukaan bumi yang 
memiliki seluruh sifat-sifat dan kriteria di 
atas, namun merupakan suatu kewajiban 
(atas penguasa) agar memilih calon hakim 
dari setiap zaman yang terbaik dan yang 
paling utama di antara seluruh rakyat.”

I. Perempuan Tidak Boleh Jadi 
Hakim
Dari Abi Bakrah ra ia bertutur: Sesng-

guhnya pada waktu berkobar yang Jamal aku 
mendapatkan manfaat dengan kalimat (wa-
siat dari Nabi Muhammad Shalallahu ‘Alaihi 
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Wasallam), yaitu tatkala Nabi Muhammad 
Shalallahu ‘Alaihi Wasallam mendengar in-
formasi bahwa rakyat Persia mengangkat 
puteri Kisra sebagai ratu, maka Beliau ber-
sabda, “Sekali-kali tidak akan beruntung 
suatu kaum yang menyerahkan urusannya 
kepada (pemimpin) perempuan.” (Shahih: 
Shahihul Jami’us Shaghir no: 5225, Fathul 
Bari XIII: 53 no: 7099, Tirmidzi III: 360 no: 
2365 dan Nasa’i VIII: 227).

J.  Adab Qadhi
Qadhi wajib bersikap adil kepada dua 

orang yang bermusuhan, dalam hal per-
hatiannya, pernyataannya, majelisnya, dan 
perlakukannya di majelis kehakiman. (Ma-
nurus Sabil II: 460).

Dari Abdul Mulaih al-Hadzali, ia bertu-
tur: Umar bin Khathab ra pernah mengirim 
surat kepada Abu Musa al-Asy’ari ra (yang 
isinya), “Amma ba’du, sesungguhnya pera-
dilan adalah suatu kefardhuan yang kokoh 
status hukumnya dan merupakan sunnah 
(Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi Wasallam) 
muttaba’ah (yang terkait dengan baik); kare-
na itu, bila ia (jabatan hakim) diserahkan ke-
padamu, maka fahamilah (terlebih dahulu); 
kerana sesunggunya pembicaraan kebenaran 
yang kiranya tidak bias terlaksana tidak akan 
memberi manfaat; tolonglah (dengan tulu) 
diantara orang-orang yang tengah berada 
di hadapanmu, di majelismu, dan di dalam 
keadilanmu; dan jangan sampai orang yang 
mulia menyeretmu  pada kelalaianmu.” (Sha-
hih: Irwa-ul Ghalil no: 2619 dan Daruquthni 
IV: 206 no: 15)

K.  Qadhi Diharamkan Menerima 
Sogok Dan Hadiah
Dari Abdullah bin Amr ra bahwa Ra-

sulullah Shalallahu ‘Alaihi Wasallam bers-
abda, “Allah melaknat penyogok dan pen-
erima sogok.” (Shahih: Shahih Ibnu Majah 
no: 1871, Ibnu Majah II: 775 no: 1213 dan 
Tirmidzi II: 397 no: 1352)

Dari Abu Humaid As-Sa’idi ra bahwa 
Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi Wasallam 
bersabda, “Segala hadiah (yang diterima) 
seluruh petugas adalah pengkhianatan.” 
(Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 2622, al-Fathur 
Rabbani V: 424 dan Baihaqi X: 138).

L.  Qadhi Diharamkan 
Memutuskan Hukum Ketika 
Sedang Marah
Dari Abdul Malik bin Umair, ia bercer-

ita: Saya pernah mendengar Abdurrahman 
bin Abi Bakrah berkata bahwa Abu Bakrah 
pernah menulis surat kepada anaknya 
yang (sedang menjabat qadhi) di Sajistan, 
(yang isinya): Janganlah sekali-kali engkau 
memutuskan perkara di antara dua orang 
sedangkan engkau dalam keadaan marah; 
karena sesungguhnya aku pernah mend-
engar Nabi Muhammad Shalallahu ‘Alaihi 
Wasallam bersabda, “Janganlah sekali-kali 
seorang hakim memutuskan perkara di 
antara dua orang (yang bersengketa) pada 
waktu marah.” (Muttafaqun ’alaih Fathul 
Bari VIII: 136 no: 7158, Muslim III: 1342 
no: 1717, Tirmidzi II: 396 no: 1349, ‘Aunul 
Ma’bud IX: 506 no: 3572, Nasa’i  VIII: 237 
dan Ibnu Majah II: 776 no: 2316)
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M.  Keputusan Hakim Tidak 
Dapat Mengubah Yang Haq 
Sedikit Pun
Barangsiapa yang diberi keputusan hu-

kum yang isinya mengambil hak-hak orang 
lain, maka janganlah dia mengambilnya; ka-
rena sesungguhnya keputusan hakim tidak 
dapat menghalalkan yang haram dan tidak 
pula mengharamkan yang halal: Dari Ummu 
Salamah ra, isteri Nabi Muhammad Shalal-
lahu ‘Alaihi Wasallam bahwa Nabi pernah 
mendengar pertengkaran di depan pintu 
kamarnya, lalu Beliau keluar menemui mer-
eka, kemudian Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi 
Wasallambersabda, “Sesungguhnya datang 

kepadaku orang-orang yang bersengketa, 
maka barangkali sebagian di antara kalian 
ada yang lebih pandai berbicara daripada se-
bagian yang lain, sehingga saya menyangka 
bahwa dia benar, lalu saya putuskan perkara 
itu untuknya; karena itu barangsiapa yang 
telah saya putuskan untuknya hak seorang 
muslim (yang lain), maka sesungguhnya itu 
adalah secuil dan api neraka; karena itu am-
billah itu atau tinggalkanlah.” (Muttafaqun 
’alaih: Fathul Bari V: 107 no: 2458, Muslim 
III: 1337 no: 5 dan 1713, Aunul Ma’bud IX: 
500 no: 3566, Tirmidzi II: 398 no: 1354, Nasa’i 
VIII: 233 dan Ibu Majah II: 777 no: 2317).
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A.   Arti Qadha
“Qadha’” adalah bentuk masdar dari 

kata dasar “qadhaa”, yang artinya; meme-
nuhi atau melaksanakan. Adapun menurut 
istilah dalam Ilmu Fiqh, qadha dimaksud-
kan sebagai pelaksanaan suatu ibadah di 
luar waktu yang telah ditentukan oleh Syar-
iat Islam. Misalnya, qadha puasa Ramadhan 
yang berarti puasa Ramadhan itu dilaksan-
akan sesudah bulan Ramadhan.

Namun menurut para ahli bahasa 
Arab, penggunaan istilah qadha untuk 
pengertian seperti tersebut di atas (istilah 
dalam ilmu fiqh) sama sekali tidak tepat. 
Lantaran pada dasarnya kata qadha, se-
makna dengan kata “ada’” yang artinya; 
pelaksanaan suatu ibadah pada waktu yang 
telah ditentukan oleh Syariat Islam.

Oleh sebab itu, tidaklah tepat kata 
qadha’ dimaksudkan untuk istilah yang 
artinya bertolak belakang dengan ada’. 
Akan tetapi, nyatanya istilah qadha’ terse-
but telah membudaya, menjadi baku dan 
berlaku dalam ilmu fiqh, untuk membeda-
kannya dengan kata ada’ yang merupakan 

pelaksanaan suatu ibadah pada waktu yang 
telah ditentukan.

B.  Orang yang Diberi Keringanan 
untuk Mengqodho’ Puasa
Ada beberapa golongan yang diberi 

keringanan atau diharuskan untuk tidak 
berpuasa di bulan Ramadhan dan mesti 
mengqodho’ puasanya setelah lepas dari 
udzur, yaitu:

Pertama, orang yang sakit dan sakit-1. 
nya memberatkan untuk puasa.
Kedua, seorang musafir dan ketika 2. 
bersafar sulit untuk berpuasa atau su-
lit melakukan amalan kebajikan.
Ketiga, wanita yang mendapati 3. haidh 
dan nifas.
Dalil golongan pertama dan kedua 

adalah firman Allah Ta’ala,

“Dan barangsiapa sakit atau dalam 
perjalanan (lalu ia berbuka), maka (wa-
jiblah baginya berpuasa), sebanyak hari 
yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari 
yang lain.” (Qs. Al Baqarah: 185)

Dalil wanita haidh dan nifas adalah 
hadits dari ‘Aisyah, beliau mengatakan,

“Kami dulu mengalami haidh. Kami 
diperintarkan untuk mengqodho puasa dan 
kami tidak diperintahkan untuk mengqod-
ho’ shalat.”[HR. Muslim no. 335]

QADHA PUASA
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Adapun untuk wanita hamil dan me-
nyusui apakah mesti ada qodho’ puasa, 
maka ada beberapa pendapat ulama dalam 
masalah ini. Ada ulama yang mengatakan 
bahwa wanita hamil dan menyusui mesti 
mengqodho’ puasanya ditambah dengan 
mengeluarkan fidyah. Ada pula yang men-
gatakan cukup mengqodho’ puasa saja tan-
pa fidyah. Yang lain lagi mengatakan cukup 
mengeluarkan fidyah saja. Intinya, pemba-
hasan mengenai puasa bagi wanita hamil 
dan menyusui butuh penjabaran tersendi-
ri. Sedangkan yang penulis pilih –wal ‘ilmu 
‘indallah- adalah pendapat Ibnu ‘Abbas, 
Ibnu ‘Umar, Ishaq dan ulama belakangan 
seperti Syaikh Al Albani yang mengatakan 
bahwa wanita hamil dan menyusui yang 
khawatir pada diri atau anaknya ketika 
berpuasa, cukup baginya mengeluarkan fi-
dyah tanpa harus mengqodho’. Alasannya, 
pendapat ini adalah perkataan Ibnu ‘Abbas 
ketika menjelaskan sababun nuzul (sebab 
turunnya surat Al Baqarah ayat 185). Se-
hingga perkataan ini dinilai marfu’ (sabda 
Nabi) sebagaimana telah dikenal dalam 
ilmu ushul. Namun, kami tetap menghar-
gai pendapat ulama lainnya dalam per-
masalahan ini dan mudah-mudahan kita 
bisa lapang dada dengan perselisihan yang 
ada.

C. Adakah Qodho’ bagi Orang 
yang Sengaja Tidak Puasa?
Yang dimaksud di sini, apakah orang 

yang sengaja tidak puasa diharuskan meng-
ganti puasa yang sengaja ia tinggalkan. Inilah 

yang akan kita bahas selanjutnya setelah kita 
mengetahui dosa akibat meninggalkan puasa 
Ramadhan dengan sengaja.

Mayoritas ulama berpendapat bahwa 
siapa saja yang sengaja membatalkan puasa 
atau tidak berpuasa baik karena ada udzur 
atau pun tidak, maka wajib baginya untuk 
mengqodho’ puasa.

Namun ada ulama yang memiliki pen-
dapat yang berbeda. Ibnu Hazm dan ula-
ma belakangan seperti Syaikh Muham-
mad bin  Sholih Al Utsaimin berpendapat 
bahwa bagi orang yang tidak berpuasa 
dengan sengaja tanpa ada udzur, tidak 
wajib baginya untuk mengqodho’ puasa. 
Ada kaedah ushul fiqih yang mendu-
kung pendapat ini: “Ibadah yang memi-
liki batasan waktu awal dan akhir, apabila 
seseorang meninggalkannya tanpa udzur 
(tanpa alasan), maka tidak disyariatkan 
baginya untuk mengqodho’ kecuali jika 
ada dalil baru yang mensyariatkannya”.

Syaikh Muhammad bin Sholih Al Ut-
saimin memaparkan pula kaedah di atas:

“Sesungguhnya ibadah yang memiliki 
batasan waktu (awal dan akhir), apabila 
seseorang mengerjakan ibadah tersebut di 
luar waktunya tanpa ada udzur (alasan), 
maka ibadah tadi tidaklah bermanfaat dan 
tidak sah.”

Syaikh rahimahullah kemudian mem–
bawakan contoh: Misalnya shalat dan 
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puasa. Apabila seseorang sengaja menin-
ggalkan shalat hingga keluar waktunya, 
lalu jika dia bertanya, “Apakah aku  wajib 
mengqodho’ (mengganti) shalatku?” Kami 
katakan, “Engkau tidak wajib mengganti 
(mengqodho’) shalatmu. Karena hal itu 
sama sekali tidak bermanfaat bagimu dan 
amalan tersebut akan tidak diterima.

Begitu pula apabila ada seseorang yang 
tidak berpuasa sehari di bulan Ramadhan 
(dengan sengaja, tanpa udzur, -pen),  lalu 
dia bertanya pada kami, “Apakah aku wajib 
untuk mengqodho’ puasa tersebut?” Kami 
pun akan menjawab, “Tidak wajib bagimu 
untuk mengqodho’ puasamu yang sengaja 
engkau tinggalkan hingga keluar waktu 
karena Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda,

“Barangsiapa melakukan suatu amalan 
yang tidak ada dasarnya dari kami, maka 
amalan tersebut tertolak.”[ HR. Muslim no. 
1718]

Seseorang apabila mengakhirkan iba-
dah yang memiliki batasan waktu awal dan 
akhir dan mengerjakan di luar waktunya, 
maka itu berarti dia telah melakukan suatu 
amalan yang tidak ada dasarnya dari Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam, amalan terse-
but adalah amalan yang batil dan tidak ada 
manfaat sama sekali.”

Mungkin ada yang ingin menyang-
gah penjelasan Syaikh Ibnu Utsaimin di 
atas dengan mengatakan, “Lalu kenapa ada 
qodho’ bagi orang yang memiliki  udzur 

seperti ketiduran atau lupa? Tentu bagi 
orang yang tidak memiliki udzur seharus-
nya lebih pantas ada qodho’, artinya lebih 
layak untuk mengganti shalat atau pua-
sanya.”

Syaikh Ibnu Utsaimin –alhamdulil-
lah- telah merespon perkataan semacam 
tadi. Beliau rahimahullah mengatakan, 
“Seseorang yang memiliki udzur, maka 
waktu ibadah untuknya adalah sampai ud-
zurnya tersebut hilang. Jadi, orang seperti 
ini tidaklah mengakhirkan ibadah sampai 
keluar waktunya. Oleh karena itu, Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam mengatakan 
bagi orang yang lupa shalat, “Shalatlah ke-
tika dia ingat.”

Adapun orang yang sengaja menin-
ggalkan ibadah hingga keluar waktunya 
lalu dia tunaikan setelah itu, maka dia 
berarti telah mengerjakan ibadah di luar 
waktunya. Oleh karena itu, untuk kasus 
yang kedua ini, amalannya tidak diteri-
ma.”[ Lihat. Kutub wa Rosa-il lil ‘Utsaimin, 
172/68]

Lalu jika seseorang yang tidak ber-
puasa dengan sengaja tanpa ada udzur di 
atas tidak perlu mengqodho’, lalu apa ke-
wajiban dirinya? Kewajiban dirinya adalah 
bertaubat dengan taubat nashuha dan hen-
daklah dia tutup dosanya tersebut dengan 
melakukan amalan sholih, di antaranya 
dengan memperbanyak puasa sunnah.

Syaikh Ibnu Utsaimin menjelaskan, 
“Amalan ketaatan seperti puasa, shalat, 
zakat dan selainnya yang telah lewat (dit-
inggalkan tanpa ada udzur), ibadah-iba-
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dah tersebut tidak ada kewajiban qodho’, 
taubatlah yang nanti akan menghapuskan 
kesalahan-kesalahan tersebut. Jika dia ber-
taubat kepada Allah dengan sesungguhnya 
dan banyak melakukan amalan sholih, 
maka itu sudah cukup daripada mengu-
langi amalan-amalan tersebut.”

Syaikh Masyhur bin Hasan Ali Sal-
man mengatakan, “Pendapat yang kuat, 
wajib baginya untuk bertaubat dan mem-
perbanyak puasa-puasa sunnah, dan dia 
tidak memiliki kewajiban kafaroh.”[Lihat 
Fatawa Syaikh Masyhur bin Hasan Ali Sal-
man, soal no. 53]

Itulah yang harus dilakukan oleh 
orang yang meninggalkan puasa dengan 
sengaja tanpa ada udzur. Yaitu dia harus 
bertaubat dengan ikhlash (bukan riya’), 
menyesali dosa yang telah dia lakukan, 
kembali melaksanakan puasa Ramadhan 
jika berjumpa kembali, bertekad untuk 
tidak mengulangi kesalahan yang pernah 
dilakukan, dan taubat tersebut dilakukan 
sebelum datang kematian atau sebelum 
matahari terbit dari sebelah barat. Semoga 
Allah memberi taufik.

Adapun perkataan Abu Hurairah ra-
dhiyallahu ‘anhu yang disebutkan oleh 
Bukhari secara mu’allaq (tanpa sanad) dan 
dikatakan sebagai hadits marfu’ (sabda 
Nabi),

“Barangsiapa berbuka di siang hari 
bulan Ramadhan tanpa ada udzur (alasan) 
dan bukan pula karena sakit, maka perbua-
tan semacam ini tidak bisa digantikan den-
gan puasa setahun penuh jika dia memang 
mampu melakukannya.” 

Juga ada perkataan yang serupa dari 
Ibnu Mas’ud, maka hadits-hadits tersebut 
adalah hadits yang dho’if sebagaimana dis-
ebutkan oleh mayoritas ulama.

Syaikh Muhammad bin Sholih Al 
Utsaimin mengatakan, “Hadits ini adalah 
hadits dho’if (lemah) menurut mayoritas 
ulama. Walaupun hadits tersebut dho’if,  
namun kita dapat melihat permasalahan 
orang yang tidak puasa tanpa udzur pada 
kaedah ushul. Kaedah tersebut adalah: Se-
sungguhnya seseorang jika ibadahnya itu 
batal, maka dia memiliki keharusan untuk 
mengqodho’nya. Sebagaimana seseorang 
yang shalat kemudian shalatnya tersebut 
batal karena sebab hadats, tertawa, ma-
kan, dan minum; maka dia juga memiliki 
keharusan untuk mengqodho’ shalatnya. 
Begitu pula dengan puasa, jika puasanya 
tersebut batal, maka dia memiliki kewa-
jiban untuk mengqodho’ puasanya.

Hal ini berbeda dengan seseorang 
yang tidak puasa atau tidak shalat sama 
sekali. Menurut mayoritas ulama, mereka 
mengatakan, “Orang yang tidak shalat atau 
tidak puasa diharuskan mengqodho’ puasa 
atau shalat yang sengaja ia tinggalkan.” Na-
mun yang lebih tepat, orang yang menin-
ggalkan shalat atau puasa dengan sengaja 
tidak ada qodho’ baginya. Dia tidak perlu 
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dikasihani dan tidak mendapat keringan-
an. Puasa yang ingin dia lakukan setelah 
keluar waktunya tidaklah bermanfaat. Hal 
itu tidak akan melepaskan dia dari beban 
kewajiban. Dia tidak diharuskan melaku-
kan sesuatu karena itu tidak bermanfaat 
baginya.”

D.  Menunda Qodho’ Ramadhan
Qodho’ Ramadhan boleh ditunda, 

maksudnya tidak mesti dilakukan setelah 
bulan Ramadhan yaitu di bulan Syawal. 
Namun boleh dilakukan di bulan Dzulhi-
jah sampai bulan Sya’ban, asalkan sebelum 
masuk Ramadhan berikutnya. Di antara 
pendukung hal ini adalah ‘Aisyah pernah 
menunda qodho’ puasanya  sampai bulan 
Sya’ban.

Dari Abu Salamah, beliau mengatakan 
bahwa beliau mendengar ‘Aisyah radhiyal-
lahu ‘anha mengatakan,

“Aku masih memiliki utang pua-
sa Ramadhan. Aku tidaklah mampu 
mengqodho’nya kecuali di bulan Sya’ban.” 
Yahya (salah satu perowi hadits) mengata-
kan bahwa hal ini dilakukan ‘Aisyah kare-
na beliau sibuk mengurus Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam.[HR. Bukhari no. 1950 
dan Muslim no. 1146R. Bukhari no. 1950 
dan Muslim no. 1146]

Ibnu Hajar mengatakan, “Di dalam 
hadits ini terdapat dalil bolehnya men-
gundurkan qodho’ Ramadhan baik men-

gundurkannya karena ada udzur atau pun 
tidak.”[Lihat Fathul Bari, 6/209, Mawqi’ Al 
Islam, Asy Syamilah]

Akan tetapi yang dianjurkan adalah qo-
dho’ Ramadhan dilakukan dengan segera 
(tanpa ditunda-tunda) berdasarkan firman 
Allah Ta’ala yang memerintahkan untuk ber-
segera dalam melakukan kebaikan,

“Mereka itu bersegera untuk mendapat 
kebaikan-kebaikan dan merekalah orang-
orang yang segera memperolehnya.” (Qs. Al 
Mu’minun: 61)

E. Mengakhirkan Qodho’ 
Ramadhan Hingga Ramadhan 
Berikutnya
Hal ini sering dialami oleh sebagian 

saudara-saudara kita. Ketika Ramadhan 
misalnya, dia mengalami haidh selama 7 
hari dan punya kewajiban qodho’ setelah 
Ramadhan. Setelah Ramadhan sampai bu-
lan Sya’ban, dia sebenarnya mampu untuk 
membayar utang puasa Ramadhan terse-
but, namun belum kunjung dilunasi sam-
pai Ramadhan tahun berikutnya. Inilah 
yang menjadi permasalahan kita, apakah 
dia memiliki kewajiban qodho’ puasa saja 
ataukah memiliki tambahan kewajiban 
lainnya.

Sebagian ulama mengatakan bahwa 
bagi orang yang sengaja mengakhirkan 
qodho’ Ramadhan hingga Ramadhan beri-
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kutnya, maka dia cukup mengqodho’ pua-
sa tersebut disertai dengan taubat. Penda-
pat ini adalah pendapat Abu Hanifah dan 
Ibnu Hazm.

Namun, Imam Malik dan Imam Asy 
Syafi’i mengatakan bahwa jika dia mening-
galkan qodho’ puasa dengan sengaja, maka 
di samping mengqodho’ puasa, dia juga 
memiliki kewajiban memberi makan orang 
miskin bagi setiap hari yang belum diqod-
ho’. Pendapat inilah yang lebih kuat seba-
gaimana difatwakan oleh beberapa sahabat 
seperti Ibnu ‘Abbas radhiyallahu ‘anhuma.

Syaikh ‘Abdul ‘Aziz bin ‘Abdullah bin 
Baz –pernah menjabat sebagai ketua Laj-
nah Ad Da’imah (komisi fatwa Saudi Ara-
bia)- ditanyakan, “Apa hukum seseorang 
yang meninggalkan qodho’ puasa Rama-
dhan hingga masuk Ramadhan berikutnya 
dan dia tidak memiliki udzur untuk menu-
naikan qodho’ tersebut. Apakah cukup bag-
inya bertaubat dan menunaikan qodho’ atau 
dia memiliki kewajiban kafaroh?”

Syaikh Ibnu Baz menjawab, “Dia wa-
jib bertaubat kepada Allah subhanahu wa 
ta’ala dan dia wajib memberi makan kepada 
orang miskin bagi setiap hari yang ditinggal-
kan disertai dengan qodho’ puasanya. Uku-
ran makanan untuk orang miskin adalah 
setengah sha’ Nabawi dari makanan pokok 
negeri tersebut (kurma, gandum, beras atau 
semacamnya) dan ukurannya adalah seki-
tar 1,5 kg sebagai ukuran pendekatan. Dan 
tidak ada kafaroh (tebusan) selain itu. Hal 
inilah yang difatwakan oleh beberapa saha-
bat radhiyallahu ‘anhum seperti Ibnu ‘Ab-

bas radhiyallahu ‘anhuma. Namun apabila 
dia menunda qodho’nya karena ada udzur 
seperti sakit atau bersafar, atau pada wanita 
karena hamil atau menyusui dan sulit untuk 
berpuasa, maka tidak ada kewajiban bagi 
mereka selain mengqodho’ puasanya.”

Kesimpulan: Bagi seseorang yang den-
gan sengaja menunda qodho’ puasa Rama-
dhan hingga Ramadhan berikutnya, maka 
dia memiliki kewajiban: [1] Bertaubat ke-
pada Allah, [2] mengqodho’ puasa, dan 
[3] wajib memberi makan (fidyah) kepada 
orang miskin sebesar setengah sho’ (1,5 kg), 
bagi setiap hari puasa yang belum ia qod-
ho’. Sedangkan untuk orang yang memiliki 
udzur (seperti karena sakit), sehingga dia 
menunda qodho’ Ramadhan hingga Rama-
dhan berikutnya, maka dia tidak memiliki 
kewajiban kecuali mengqodho’ puasanya 
saja. Hanya Allah yang memberi taufik.

F.  Tidak Wajib Berurutan Ketika 
Mengqodho’ Puasa
Apabila kita memiliki kewajiban qod-

ho’ puasa selama beberapa hari, maka untuk 
menunaikan qodho’ tersebut tidak mesti 
berturut-turut. Misal kita punya qodho’ 
puasa karena sakit selama lima hari, maka 
boleh kita lakukan qodho’ dua hari pada 
bulan Syawal, dua hari pada bulan Dzulhi-
jah dan sehari lagi pada bulan Muharram. 
Dasar dibolehkannya hal ini adalah,

“Maka (wajiblah baginya berpuasa), 
sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, 
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pada hari-hari yang lain.” (Qs. Al Baqarah: 
185). Ibnu ‘Abbas mengatakan, “Tidak 
mengapa jika (dalam mengqodho’ puasa) 
tidak berurutan.”[QS. Bukhari]

G.  Barangsiapa Meninggal 
Dunia, Namun Masih 
Memiliki Utang Puasa
Bagi orang yang meninggal dunia, na-

mun masih memiliki utang puasa, apakah 
puasanya diqodho’ oleh ahli waris sepening-
galnya ataukah tidak, dalam masalah ini para 
ulama berselisih sampai tiga pendapat.

Pendapat pertama: Tidak dipuasa-
kan oleh ahli warisnya, baik puasa nadzar 
maupun puasa Ramadhan. Inilah penda-
pat Abu Hanifah dan murid-muridnya, 
pendapat Imam Malik, dan  pendapat yang 
nampak pada madzhab Syafi’i. Di antara 
dalil mereka adalah firman Allah,

“Dan bahwasanya seorang manusia 
tiada memperoleh selain apa yang telah 
diusahakannya.” (Qs. An Najm: 39). Jadi 
amalan puasa orang lain tidak bermanfaat 
bagi orang yang sudah mati.

Dalil yang lainnya adalah hadits Abu 
Hurairah, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda,

“Jika manusia itu mati, maka akan pu-
tus amalannya kecuali dari tiga perkara: [1] 
sedekah jariyah, [2] ilmu yang diambil man-
faatnya, [3] anak sholih yang mendo’akan 
orang tuanya.”[ HR. Muslim no. 1631]

Pendapat kedua: Dipuasakan oleh ahli 
warisnya baik puasa nadzar maupun puasa 
Ramadhan. Pendapat ini dipilih oleh Abu 
Tsaur, Imam Ahmad, Imam Asy Syafi’i, 
pendapat yang dipilih oleh An Nawawi, 
pendapat para pakar hadits dan pendapat 
Ibnu Hazm.

Dalil dari pendapat ini adalah hadits 
‘Aisyah,

“Barangsiapa yang mati dalam 
keadaan masih memiliki kewajiban puasa, 
maka ahli warisnya yang nanti akan mem-
puasakannya.”[ HR. Bukhari no. 1952 dan 
Muslim no. 1147] Yang dimaksud “wali-
yyuhu” adalah ahli waris [Lihat Tawdhihul 
Ahkam, 3/525].

Juga hadits Ibnu ‘Abbas, beliau ber-
kata,

“Ada seseorang yang mendatangi Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam, kemudian dia 
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berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguh-
nya ibuku telah meninggal dunia, dan dia 
memiliki utang puasa selama sebulan [da-
lam riwayat lain dikatakan: puasa tersebut 
adalah puasa nadzar], apakah aku harus 
mempuasakannya?” Kemudian Nabi shal-
lallahu ‘alaihi wa sallam bersabda, “Iya. 
Utang pada Allah lebih pantas engkau 
tunaikan.”[HR. Bukhari no. 1953 dan Mus-
lim no. 1148]

Hadits ‘Aisyah di atas membicarakan 
utang puasa secara umum sedangkan ha-
dits Ibnu ‘Abbas membicarakan utang pua-
sa nadzar.

Pendapat ketiga: Dipuasakan khusus 
untuk puasa nadzar saja, tidak untuk qod-
ho’ puasa Ramadhan. Pendapat ini dipilih 
oleh Imam Ahmad, Ishaq, Abu ‘Ubaid dan 
Al Laits.
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A.  Pengertian Al-Qardh 
Qardh secara bahasa, bermakna Al-

Qath’u yang berarti memotong. Ini ter-
masuk penggunaan ism masdar untuk 
menggantikan ism maf`’ul. Harta yang 
disodorkan kepada orang yang berhutang 
disebut Qardh, karena merupakan poton-
gan dari harta orang yang memberikan hu-
tang. Kemudian kata itu digunakan seba-
gai bahasa kiasan dalam keseharian yang 
berarti pinjam meminjam antar sesama. 
Salah seorang penyair berkata, “Sesung-
guhnya orang kaya bersaudara dengan 
orang kaya, kemudian mereka saling mem-
injamkan, sedangkan orang miskin tidak 
memiliki saudara”

Menurut Hukum Syara’, para ahli fiqh 
mendefinisikan Qardh sebagai berikut:

 Menurut pengikut Madzhab Hanafi, 1. 
Ibn Abidin mengatakan bahwa qardh 
adalah suatu pinjaman atas apa yang 
dimiliki satu orang lalu diberikan ke-
pada yang lain kemudian dikembali-
kan dalam kepunyaannya dalam baik 
hati.

 Menurut Madzhab Maliki, Qardh 2. 
ada lah Pembayaran dari sesuatu yang 
berharga untuk pembayaran kembali 
tidak berbeda atau setimpal.

 Menurut Madzhab Hanbali, Qardh 3. 
adalah pembayaran uang ke seseorang 
siapa yang akan memperoleh manfaat 
dengan itu dan kembalian sesuai den-
gan padanannya.

 Menurut Madzhab Syafi’i, Qardh ada-4. 
lah Memindahkan kepemilikan ses-
uatu kepada seseorang, disajikan ia 
perlu membayar kembali kepadanya.
Dilihat dari definisi diatas, maka pin-

jaman dapat dibagi menjadi dua bagian, 
yaitu pinjaman seorang hamba untuk 
Tuhan-Nya dan pinjaman seorang mus-
lim untuk saudaranya. Pinjaman seorang 
muslim untuk Tuhannya yaitu pinjaman 
yang diberikan untuk membantu sau-
daranya tanpa mengharap kembalinya ba-
rang tersebut karena semata-mata untuk 
mengharapkan balasan di akhirat nanti. 
Hal ini mencakup infaq untuk berjihad, 
infaq untuk anak-anak yatim, infaq un-
tuk orang-orang jompo, dan infaq untuk 
orang-orang miskin. Sedangkan pinjaman 
seorang muslim untuk saudaranya adalah 
pinjaman yang sering kita lihat didalam 
kehidupan bermasyarakat, yang mana ses-
eorang meminjam dari temannya karena 
didorong oleh adanya suatu kebutuhan 
dengan ketentuan mengganti/ mengemba-
likan pinjaman tersebut.

Secara umum, arti qardh serupa dengan 
arti jual beli, karena qordh adalah penga-

QARDH (Dana Talangan) 
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lihan hak milik harta atas harta. Qardh juga 
termasuk jenis salaf. Dalam literatul fiqh salaf 
as sholih qardh dikatagorikan dalam akad 
tathowui` atau akad saling bantu membantu 
dan bukan transaksi komersial.

B. Tinjauan Fiqh Muamalah 
Terhadap Al-Qardh (Dana 
Talangan) 

1.  Aspek Al-Qur’an 

a.  Al-Baqarah : 245
“Siapakah yang mau memberi pinja-

man kepada Allah, pinjaman yang baik (me-
nafkahkan hartanya di jalan Allah), maka 
Allah akan meperlipat gandakan pembayaran 
kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. 
Dan Allah menyempitkan dan melapangkan 
(rezki) dan kepada-Nya-lah kamu dikembali-
kan” (Al-Baqarah : 245)
b.  Al-Maidah : 2

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam 
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 
jangan tolong-menolong dalam berbuat 
dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah 
kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah 
amat berat siksa-Nya.” (Al-Maidah : 2)
c.  al-Hadid ayat 11.

“ Siapakah yang mau meminjamkan 
kepada Allah pinjaman yang baik, maka 
Allah akan melipatgandakan (balasan) pin-
jaman itu untuknya, dan dia akan memper-
oleh pahala yang banyak” (al-Hadid ayat 
11)

2.  Aspek As-Sunnah

Dari Anas ra, dia berkata, Rasulullah 
SAW bersabda:

”Pada malam peristiwa Isra’ aku meli-
hat di pintu surga tertulis ‘shadaqoh (akan 
diganti) dengan 10 kali lipat, sedangkan 
Qardh dengan 18 kali lipat, aku berkata : 
“Wahai jibril, mengapa Qardh lebih utama 
dari shadaqoh?’ ia menjawab “karena ke-
tika meminta, peminta tersebut memiliki 
sesuatu, sementara ketika berutang, orang 
tersebut tidak berutang kecuali karena ke-
butuhan”. (HR. Ibnu Majah dan Baihaqi 
dari Abas bin Malik ra, Thabrani dan 
Baihaqi meriwayatkan hadits serupa dari 
Abu Umamah ra).

Dari Ibnu Mas`ud meriwatkan bahwa 
nabi Muhammad SAW bersabda :

“bukan seorang muslim (mereka) yang 
meminjamkan muslim (lainnya) dua kali 
kecuali yang satunya adalah ( senilai ) shod-
aqoh”. (HR Ibnu Majah)
3.  Aspek Ijma’

Secara ijma’ juga dinyatakan bahwa 
Qardh diperbolehkan. Qardh bersifat 
mandub (dianjurkan) bagi muqridh (orang 
yang mengutangi) dan mubah bagi muq-
taridh (orang yang berutang).

Madzhab Hanafi berpendapat, Qardh 
dibenarkan pada harta yang memiliki 
kesepadanan, yaitu harta yang perbedaan 
nilainya tidak meyolok, seperti barang-
barang yang ditakar, ditimbang, biji-bijian 
yang memiliki ukuran serupa seperti ke-
lapa, telur. Tidak diperbolehkan melaku-
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kan qardh atas harta yang tidak memiliki 
kesepadanan, baik yang bernilai seperti bi-
natang, kayu dan agrarian, dan harta biji-
bijian yang memiliki perbedaan menyolok, 
karena tidak mungkin mengembalikan 
dengan semisalnya. Karena menurut go-
longan ini, bahwa pinjam meminjam den-
gan sesuatu yang tidak dapat digantikan 
dengan yang serupa tidak diperbolehkan.

Hak kepemilikan dalam Qardh menu-
rut Abu Hanifah dan Muhammad – berlaku 
melalui Qabdh (penyerahan). Jika seseorang 
berhutang satu mud gandum dan sudah ter-
jadi qabdh, maka ia berhak menggunakan dan 
mengembalikan dengan semisalnya mes kipun 
muqridh meminta pengembalian gandum 
itu sendiri, karena gandum itu bukan lagi mi-
liki muqridh. Yang menjadi tanggung jawab 
muqtaridh adalah gandum yang semisalnya 
dan bukan gandum yang telah diutangnya, 
meskipun Qardh itu berlangsung.

Madzhab Maliki, Syafi’i, dan Hanbali 
berpendapat, diperbolehkan melakukan 
qardh atas semua harta yang bisa diper-
jualbelikan objek salam, baik ditakar, atau 
ditimbang, seperti emas, perak dan maka-
nan atau dari harta yang bernilai, seperti 
barang-barang dagangan, binatang dan se-
bagainya, seperti harta-harta, biji-bijian.

Madzhab Imam Malik menambahkan 
definisi ini dengan beberapa point berikut:

Hendaklah barang yang dipinjamkan a. 
mempunyai nilai jual, dengan begitu 
tidak dibenarkan meminjamkan se-

potong api.
Orang yang meminjam harus me-b. 
ngem balikan barang pinjamannya.
Pengembalian pinjaman hendaklah c. 
diberikan sesudah menerima pinja-
mannya.
Hendaklah orang yang memberi-d. 
kan pinjaman tersebut berniat untuk 
memberikan manfaat kepada orang 
yang meminjam saja, dan tidak ber-
niat untuk mendapatkan keuntungan 
pribadi maupun untuk mendapatkan 
keuntungan bersama.
Tidak boleh meminjamkan alat fital e. 
seorang sahaya perempuan kepada 
seseorang untuk dimanfaatkan
Hendaklah orang yang meminjam se-f. 
suatu harus menjamin bahwa ia akan 
mengembalikan pinjamannya, sehing-
ga dalam hal ini masjid dan madrasah 
tidak bisa dipinjamkan.
Setelah kita memberikan pinjaman 

kepada seseorang (saudaranya), hendak-
lah pinjaman tersebut mengandung unsur 
kebaikan, begitu juga apabila pinjaman 
tersebut telah jatuh tempo. Ber-ihsan da-
lam menagih hutang (Qardh), adakalanya 
dilakukan dengan menganggapnya lunas, 
semua maupun sebagiannya, atau den-
gan mengundurkan waktu pembayaran 
tersebut yang telah jatuh tempo, ataupun 
dengan mengurangi pelbagai persyaratan 
pembayaran yang telah memberatkan. Se-
mua itu sangat dianjurkan, Sebagaimana 
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dalam Sabda Nabi SAW:
“Rahmat Allah tercurah atas siapa-

siapa yang’mudah’ dalam membeli, ‘mudah’ 
dalam menjual, ‘mudah dalam membayar 
dan ‘mudah’ dalam menagih”

Rasulullah SAW, juga pernah me-
nyebutkan tentang seorang laki-laki yang 
masa lalunya penuh dengan perbuatan 
dosa, yang ketika dihisab, ternyata tidak 
memiliki cacatan amal kebaikan yang per-
nah ia lakukan. Maka ditanyakan kepadan-
ya, “Apakah anda tidak pernah melakukan 
kebaikan apapun ? “Tidak, “jawabnya. 
“Tetapi saya dahulu adalah seorang pem-
beri hutang, dan senantiasa mengingatkan 
kepada para pegawai saya : ‘Perlakukanlah 
yang mampu diantara para penghutang 
dengan perlakuan yang baik, dan undur-
kanlah waktu pembayaran bagi yang da-
lam kesusahan’. (Dalam versi lain : ‘….dan 
maafkanlah (yakni anggaplah hutangnya 
lunas) bagi yang dalam kesusahan’). Lalu 
Allah SWT pun menghapus dosa-dosanya 
dan mengampuninya.

Seandainya semua masyarakat menge-
tahui hal demikian, tidak akan terjadi hal-
hal yang dapat mengakibatkan seseorang 
(pemilik harta) berbuat zhalim kepada 
orang yang membutuhkan bantuan. Apal-
agi ditengah kondisi krisis sekarang ini. 
Dimana, kita sebagai orang yang memi-
liki kelebihan harta hendaklah menolong 
saudara-saudara kita yang telah dilanda 
kesusahan dengan memberikan bantuan 

berupa pinjaman yang ihsan, bahkan tidak 
sekadar itu dapat memberikan Qardhul 
Hasan (menginfakkan, mensedeqahkan 
sebagaian hartanya tanpa mengaharapkan 
imbalan seperserpun tetapi hanya meng-
harap ridha Allah SWT). Tetapi kalau han-
ya memikirkan kehidupan duniawi manu-
sia takluput akan kerakusan harta, yang di-
ingat hanyalah berapa besar kelebihan dari 
kembalian harta yang telah dipinjamkan.
C.  Hukum Qardh

Dalam panjelasan tiga aspek fiqh di atas, 
Para ulama telah menyepakati bahwa qardh 
boleh dilakukan, kesepakatan ulama ini di-
dasari tabiat manusia yang tidak bisa hidup 
tanpa pertolongan dan bantuan saudaranya. 
Tidak seorangpun yang memiliki segala ba-
rang yang ia butuhkan. Oleh karena itu, pin-
jam-meminjam sudah menjadi satu bagian 
dari kehidupan didunia ini. Dan Islam adalah 
agama yang sangat memperhatikan segenap 
kebutuhan ummatnya.

1.  Rukun dan Syarat
a.   Rukun :

Muqridh (pemilik barang)1) 
Muqtaridh (yang mendapat ba-2) 
rang atau peminjam)
Ijab qobul3) 
Qardh (barang yang dipinjam-4) 
kan)

b.  Syarat sah qardh :
Qardh atau barang yang dipinjam-1) 
kan harus barang yang memiliki 
manfaat, tidak sah jika tidak ada ke-
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mungkinan pemanfaatan karena 
qardh adalah akad terhadap harta.
Akad qardh tidak dapat terlaksa-2) 
na kecuali dengan ijab dan qobul 
seperti halnya dalam jual beli.

2.   Hal-Hal Yang Diperbolehkan Dalam 
Qardh
Mazhab Maliki berpendapat, hak 

kepemilikan dalam shadaqah dan ari-
yah berlangsung dengan transakasi, 
meski tidak menjadi qabdh atas harta. 
Muqtaridh diperbolehkan mengemba-
likan harta semisal yang telah dihutang 
dan boleh juga mengembalikan harta 
yang dihutang itu sendiri. Baik harta itu 
memiliki kesepadanan atau tidak, selama 
tidak mengalami perubahan; bertambah 
atau berkurang, jika berubah maka harus 
mengembalikan harta yang semisalnya.

Mazhab Syafi’I menurut riwayat yang 
paling shahih dan mazhab Hambali ber-
pendapat, hak milik dalam qardh berlang-
sung dengan qabdh. Menurut Syafi’I muq-
taridh mengembalikan harta yang semisal 
manakala harta yang dihutang adalah harta 
yang sepadan, karena yang demikian itu 
lebih dekat dengan kewajibannya dan jika 
yang dihutang adalah yang memiliki nilai, ia 
mengembalikan dengan bentuk yang semi-
sal, karena Rasulullah saw telah berutang 
unta usia bikari lalu mengembalikan unta 
usia ruba’iyah, seraya berkata “sesunguhnya 
sebaik-baik kamu adalah yang paling baik 
dalam membayar utang”.

Hanabilah mengharuskan pe–mgem-
balian harta semisal jika yang dihutang 
adalah harta yang bisa ditakar dan ditim-
bang, sebagaimana kesepakatan di kalan-
gan para ahli fiqih. Sedangkan jika obyek 
qardh bukan harta yang ditakar dan ditim-
bang, maka ada dua versi : harus dikem-
balikan nilainya pada saat terjadi qardh, 
atau harus dekembalikan semisalnya den-
gan kesamaan sifat yang mungkin.

3.  Hukum Qardh Yang Mendatangkan 
Keuntungan
Mazhab Hanafi dalam pendapat-

nya yang paling kuat menyatakan bahwa 
qardh yang mendatangkan keuntun-
gan hukumnya haram, jika keuntungan 
tersebut disepakati sebelumnya. Jika be-
lum disepakati sebelumnya dan bukan 
merupakan tradisi yang biasa berlaku, 
maka tidak mengapa. Begitu juga hukum 
hadiah bagi muqridh. Jika ada dalam 
persyaratan maka dimakruhkan, kalau 
tidak maka tidak makruh.

Mazhab Maliki : tidak diperbole-
hkan mengambil manfaat dari harta 
muqtaridh, seperti menaiki untanya 
dan makan di rumahnya karena hutang 
tersebut dan bukan karena penghorma-
tan dan semisalnya. Sebagaimana hadiah 
dari muqtaridh diharamkan bagi pemilik 
harta jika tujuannya untuk penundaan 
pembayaran hutang dan sebagainya,

Mazhab Syafi’I dan Hanabilah ber–
pendapat bahwa qardh yang mendatang-
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kan keuntungan tidak diperbolehkan, sep-
erti mengutangkan seribu dinar dengan 
syarat rumah orang tersebut dijual kepa-
danya. Atau dengan syarat dikembalikan 
seribu dinar dari mutu yang lebih baik atau 
dikembaliakan lebih banyak dari itu. Kar-
ena Nabi SAW melarang hutang bersama 
jual beli.

Menurut Dr. Wahbah Zuhaili jika 
seseorang mengutangkan kepada orang 
lain tanpa ada persyaratan tertentu, lalu 
orang tersebut membayarnya dari jenis 
yang lebih baik atau jenis yang lebih ban-
yak, atau menjual rumahnya kepada pem-
beri hutang, diperbolehkan dan muqridh 
boleh mengambilnya berdasar pada ri-
wayat Abi Rofii’bahwa ia berkata “ Rasu-
lullah Saw pernah berutang unta seusia 
bikari kepada seseorang lalu Rasulullah 
mendapat unta sedekah. Lalu beliau me-
nyuruh saya untuk membayar kepada 
orang tersebut seekor unta bikari. Saya 
berkata “ ya Rasul, saya tidak mendapati 
kecuali unta berusia Rubai’yah dari jenis 
yang bagus, Rasulullah bersabda “beri-
kanlah kepadanya, sesungguhnya sebaik 
baik kamu adalah yang paling baik mem-
bayar hutang”.

Ringkasnya, Qardh diperbolehkan 
dengan dua syarat.

Tidak mendatangkan keuntungan. Jika a. 
keuntungan tersebut untuk muqridh, 
maka para ulama sudah bersepakat 

bahwa ia tidak diperbolehkan. Karena 
ada larangan dari syariat dan karena 
sudah keluar dari jalur kebajikan, jika 
untuk muqtaridh, maka diperboleh-
kan. Dan jika untuk mereka berdua, 
tidak boleh, kecuali jika sangat dibu-
tuhkan. Akan tetapi ada perbedaan 
pendapat dalam mengartikan “sangat 
dibutuhkan”.
Tidak dibarengi denagan transaksi b. 
lain, seperti jual beli dan lainnya. 
Adapun hadiah dari pihak muq-
taridh, maka menurut Malikiah tidak 
boleh diterima oleh Muqridh karena 
mengarah pada tanbahan atas pen-
gunduran. Sedangkan Jumhur ulama 
membolehkan jika bukan merupakan 
kesepakatan. Sebagaimana diperbole-
hkan jika antara Muqridh dan Muq-
taridh ada hubungan yang menjadi 
fakor pemberian hadiah dan bukan 
karena hutang tersebut.
Dari sini, menurut jumhur ahli fiqih, 

diperbolehkan melakukan qardh atas se-
mua benda yang boleh diperjualbelikan 
kecuali manusia, dan tidak dibenarkan 
melakukan qardh atas manfaat/jasa, ber-
beda dengan pendapat Ibnu Taimiyah, 
seperti membantu memanen sehari den-
gan imbalan ia akan dibantu memenen 
sehari, atau menempoati rumah orang 
lain dengan imbalan orang tersebut men-
empati rumahnya.
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D. APLIKASI QARDH DALAM 
PERBANKAN SYARI’AH DI 
INDONESIA.
Qardh adalah pinjaman uang. Ap-

likasi qardh dalam perbankan antara lain 
untuk pinjaman talangan haji, dimana 
nasabah calon haji diberikan pinjaman 
haji. Nasabah akan melunasinya sebelum 
keberangkatannya ke haji. Atas jasa bank 
memberikan dana talangan tersebut bank 
dapat memperoleh fee (ujrah).

Contoh lain penggunaan skema 
qardh dalam perbankan syariah adalah 
pemberian dana talangan/pinjaman uang 
kepada nasabah premium yang memiliki 
deposito di bank tersebut guna menga-
tasi kesulitan likuiditas nasabah tersebut. 
Pinjaman uang tersebut dijamin dengan 
deposit yang dimiliki nasabah. Atas jasa 
peminjaman dana bank memperoleh fee 
(ujrah) yang besarnya tidak tergantung 
pada jumlah dana yang di pinjamkan.

Dalam perbankan syariah, akad qardh 
biasanya diterapkan sebagai berikut :

Sebagai produk pelengkap kepada 1. 
nasabah yang telah terbukti loyalitas 
dan bonafiditasnya yang membutuk-
kan dana talangan segera untuk masa 
yang relative pendek. Nasabah terse-
but akan mengembalikan secepatnya 
sejumlah uang yang dipinjamnya itu.
Sebagai fasilitas nasabah yang memer-2. 
lukan dana cepat sedangkan ia tidak 
bisa menarik dananya karena, misal-

nya, tersimpan dalam bentuk deposi-
to.
Sebagai produk untuk menyumbang 3. 
usaha yang sangat kecil, atau mem-
bantu sector social. Guna pemenu-
han skema khusus ini telah dikenal 
suatu produk khusus yaitu qardhul 
hasan.
Sifat qardh tidak memberi keuntun-

gan financial. Karena itu, pendanaan qardh 
dapat diambil menurut kategori berikut :

Qardh yang diperlukan untuk mem-1. 
bantu keuangan nasabah secara cepat 
dan berjangka pendek, seperti talangan 
danda di atas, dapat diambilkan dari 
modal bank.
Qardh yang diperlukan untuk mem-2. 
bantu usaha sangat  kecil dan keperlu-
an social, dapat bersumber dari dana 
zakat, infaq, dan shadaqah, dan juga 
dari pendapatan bank yang dikat-
egorikan seperti jasa nostro di bank 
korespondeng yang konvensional, 
bunga atas jaminan L/C di bank as-
ing, dan sebagainya.
Manfaat yang didapat oleh bank dari 

transaksi qardh adalah bahwa biaya and-
ministrasi utang dibayar oleh nasabah. 
Manfaat lainnya berupa manfaat nonfin-
ansial, yaitu kepercayaan dan loyalitas na-
sabah kepada bank tersebut. Risiko dalam 
qardh terhitung tinggi karena ia dianggap 
pembiayaan yang tidak ditutup dengan ja-
minan.
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Manfaat akad qardh terhitung sangat 
banyak sekali diantaranya :

Memungkinkan nasabah yang sedang 1. 
dalam kesulitan mendesak untuk 
mendapat talangan jangka pendek.
Qardhul hasan juga merupakan salah 2. 
satu ciri pembeda bank syariah den-
gan bank konvensional yang didalam-

nya terkandung misi sosial, disamping 
misi komersial.
Adanya misi sosial kemasyarakatan 3. 
ini akan meningkatkan citra baik dan 
meningkatkan loyalitas masyarakat 
terhadap bank syariah.
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A.   Pengertian
Berdasarkan etimologi (bahasa), qiraah 

merupakan kata jadian (mashdar) dari kata 
kerja qiraah (membaca), jamaknya yaitu 
qiraat. Bila dirujuk berdasarkan pengertian 
terminology (istilah), ada beberapa definisi 
yang diintrodusirkan ulama:
1.  Menurut az-Zarqani.

Az-Zarqani mendefinsikan qiraah da-
lam terjemahan bukunya yaitu : mazhab 
yang dianut oleh seorang imam qiraat yang 
berbeda dengan lainnya dalam penguca-
pan al-Qur’an serta kesepakatan riwayat-
riwayat dan jalur-jalurnya, baik perbedaan 
itu dalam pengucapan huruf-huruf atau-
pun bentuk-bentuk lainnya.
2.  Menurut Ibn al Jazari :

Ilmu yang menyangkut cara-cara 
mengucapkan kata-kata al-Qur’an dan 
perbedaan-perbedaannya dengan cara 
menisbatkan kepada penukilnya
3.  Menurut al-Qasthalani :

Suatu ilmu yang mempelajari hal-
hal yang disepakati atau diperselisihkan 
ulama yang menyangkut persoalan lughat, 

hadzaf, I’rab, itsbat, fashl, dan washl yang 
kesemuanya diperoleh secara periwayatan. 
4.  Menurut az-Zarkasyi :

Qiraat adalah perbedaan cara meng–
ucapkan lafaz-lafaz al-Qur’an, baik menyang-
kut huruf-hurufnya atau cara pengucapan 
huruf-huruf tersebut, seperti takhfif (merin-
gankan), tatsqil (memberatkan), dan atau 
yang lainnya
5.  Menurut Ibnu al-Jazari

Qira’at adalah pengetahuan tentang 
cara-cara melafalkan kalimat-kalimat Al-
Qur’an dan perbedaannya dengan mem-
bangsakaanya kepada penukilnya, Dari 
definisi di atas, dapat disimpulkan bahwa, 
Ilmu Qira’at adalah ilmu yang mempelajari 
bagaimana cara membaca Al Qur’an den-
gan pengucapan lafal-lafal yang baik dan 
benar. Qira’at adalah bentuk jamak dari 
kata qira’ah yang secara bahasa artinya ba-
caan.

Dalam pembahasan ilmu qira’at, sering 
didapatkan bercampur baurnya pengertian 
antar qira’at sa’bah dengan diturunkannya 
Al Qur’an atas tujuh huruf. Orang-orang 
beranggapan bahwa sa’bah (tujuh huruf) itu 
identik dengan qira’ah sa’bah (imam tujuh).

Perbedaan cara pendefenisian di atas 
sebenarnya berada pada satu kerangka 
yang sama, yaitu bahwa ada beberapa 
cara melafalkan Al-Qur’an walaupun sa-
ma-sama berasal dari satu sumber, yaitu 
Muhammad. Dengan demikian, dari pen-
jelasan-penjelasan di atas, maka ada tiga 
qira’at yang dapat ditangkap dari definisi 
diatas yaitu :

QIRA`AT
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 Qira’at1.  berkaitan dengan car penafalan 
ayat-ayat Al-Qur’an yang dilakukan 
salah seorang iman dan berbeda cara 
yang dilakukan imam-imam lainnya.

 2. Cara penafalan ayat-ayat Al-Qur’an 
itu berdasarkan atas riwayat yang ber-
sambung kepada Nabi. Jadi, bersifat 
tauqifi, bukan ijtihadi.

 Ruang lingkup perbedaan 3. qira’at itu 
menyangkut persolan lughat, hadzaf,

 I’rab, itsbat, fashl, dan washil.4. 

B. Latar Belakang Adanya 
Perbedaan Qira’at
Orang yang pertama menyusun 

Qira’at adalah Abu Ubaid Al- Qosim Ibn 
Salam (wafat tahun 244 H). Beliau telah 
mengumpulkan para imam qira’at dengan 
bacaannya masing-masing, para tokoh lain 
yang turut melopori lahirnya ilmu Qira’at 
adalah Abu Hatim Al-sijistany, Abu Ja’far 
al-Thabary dan Ismail al-Qodhi.

Qira’at ini terus berkembang hingga 
sampailah pada Abu Bakar Ahmad Ibn 
Musa Ibn Abbas Ibn mujahid yang terke-
nal dengan panggilan Ibn Mujahid (wafat 
tahun 324 H) di Bagdad. Beliaulah yang 
menyusun dan mengumpulkan Qira’ah 
sa’bah atau tujuh Qira’at dari tujuh imam 
yangdikenal di Mekkah, Madinah, Kufah, 
Basrah, dan Syam. Para tujuh imam dari 
Qari tersebut adalah :

1.   Ibn Amir
Nama lengkapnya Abdullah aal-

Yashubi yang merupakan seorang Qodhi 
di Damaskus pada masa pemerintahan Ibn 

Abd al-Malik. Beliau berasal dari kalangan 
tabi’in yang belajar Qira’at dari al-Mughi-
rah Ibn Abi Syihab al-Mahzumi, Usman 
bin Affan dan Rsulullah SAW. Beliau wafat 
tahun 118 H Damaskus. Muridnya yang 
terkenal dalam Qira’at yaitu Hisyam dan 
Ibn Szakwan.

2.  Ibn Katsir
Nam lengkapnya Abu Muhammad 

Abdullah Ibn Kastir Al-Dary al-Makky. 
Beliau adalah imam Qira’at di Mekkah dari 
kalangan tabi’in. Yang pernah hidup ber-
sama sahabat Sbdullah Ibn Zubair, Abu 
Ayyub al-Anshari dan Annas Ibn Malik. 
Beliau wafat tahun 291 H, muridnya yang 
terkenal adalah Al-Bazy (wafat tahun 250 
H) dan Qunbul (wafat tahun 291 H).

3.   Ashim Al-Khufy
Nama lengkapnya ‘Ashim Ibn Abi Al-

Nujud M. Asadi disebut juga Ibn Bahdalan 
dan nama panggilannya adalah Abu Bakar, 
beliau seorang tabi’in yang wafat sekitar ta-
hun 127-128 H di Kuffah. Kedua perawinya 
yang terkenal adalah Syu’ban (wafat tahun 
193 H) dan Hafsah (wafat tahun 180 H).

4.  Abu Amr
Nama lengkapnya Abu Amr Zabban 

Ibn A’la Ibn Ammar al-Bashti yang sering 
juga dipanggil Yahya. Beliau seorang guru 
besar pada rawi yang wafat di Kuffah pada 
tahun 154 H.

5.  Hamzah al-Kufy
Nama lengkapnya Hamzah Ibn Habib 

Ibn Imarah al-Zayyat al-Fardh al-Thaimi 
yang sering dipanggil Ibn Imarah. Beliau 
berasal dari kalangan hamba sahaya ikri-
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mah Ibn Robbi’ Mthaimi yang wafat di 
Hawan pada masa khalifah Abu Ja’far al-
Manshur tahun 156 H. Kedua perawinya 
yang terkenal adalah khalaf (wafat tahun 
229 H) dan Khallat (wafat tahun 220 H).

6.  Imam Nafi
Nama lengkapnya Abu Ruwaim Nafi 

Ibn Abd Al-Rahman Ibn Abi Na’im al-
Laisry. Beliau berasal dari Isfahan dan 
wafat di Madinah pad tahun 169 H. Per-
awinya adalah Qolum (wafat tahun 220 H) 
dan Warassy (wafat tahun 197 H).

7.  Al-Kisaiy
Nama lengkapnya Ali Ibn Hamzah. 

Selain imam Qori beliau terkenal juga 
sebagai imam nahwu golongan Kufah. 
Nama panggilannya Abu al-Hasan dan 
sering juga disebut Kisaiy karena sewaktu 
berihram beliau memakai kisa. Beliau wa-
fat pada tahun 189 H di Ronbawyan yaitu 
sebuah desa di negeri Roy dalam perjalan-
an menuju Khurasan bersama al-Rasyid. 
Perawinya yang terkenal adalah Abd al-
Haris (wafat tahun 242 h) dan Al-Dury 
(wafat tahun 246 H).

C. Syarat-Syarat Qira’at Yang 
Muktabar 
Untuk menangkal penyelewengan 

qiraat yang sudah muncul, para ulama 
membuat persyaratan-persyaratan bagi 
qiraat yang dapat diterima. Untuk membe-
dakan antara yang benar dan qiraat yang 
aneh (syazzah), para ulama membuat 
tiga syarat bagi qiraat yang benar. Antara 
lain : 

Qiraat1.  itu sesuai dengan bahasa arab 
sekalipun menurut satu jalan. 
Qiraat2.  itu sesuai dengan salah satu 
mushaf-mushaf utsmani sekalipun se-
cara potensial. 
Bahwa sahih sanadnya baik diriwayat-3. 
kan dari imam qiraat yang tujuh dan 
yang sepuluh maupun dari imam-
imam yang diterima selain mereka. 
Setiap qiraat yang memenuhi kriteria 

di atas adalah qiraat yang benar yang tidak 
boleh ditolak dan harus diterima. Namun 
bila kurang dari ketiga syarat diatas disebut 
qiraat yang lemah

D.  Pengaruh  Qiraat  Terhadap 
Istinbath Hukum
Perbedaan antara satu qiraat dan qiraat 

lainnya bisa terjadi pada perbedaan huruf, 
bentuk katam susunan kalimat, I’rab, pe-
nambahan dan pengurangan kata. Perbe-
daan-perbedaan ini sudah tentu memiliki 
sedikit atau banyak perbedaan makna yang 
selanjutnya berpengaruh terhadap hukum 
yang diistinbathkannya.

Dalam hal istimbat hukum, qiraat da-
pat membantu menetapkan hukum secara 
lebih jeli dan cermat. Perbedaan qiraat al-
Qur’an yang  berkaitan dengan substansi 
lafaz atau kalimat, adakalanya mempengar-
uhi makna dari lafaz  tersebut adakalanya 
tidak. Dengan demikian, maka perbedaan 
qiraat al-Qur’an adakalanya berpengaruh 
terhadap istimbat hukum, dan adakalanya 
tidak.  Qiraat shahihah (Mutawatir dan 
Masyhur) bisa dijadikan sebagai tafsir dan 
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penjelas serta dasar penetapan hukum, 
misalnya qiraat  membantu penafsiran 
qiraat dalam menetapkan hal-hal yang 
membatalkan wudu seperti dalam  Q.S Al-
Nisa’  (4): 43 :

“….. Dan jika kamu sakit atau sedang 
dalam musafir atau datang dari tempat 

buang air atau kamu telah menyentuh 
perempuan, kemudian kamu tidak menda-
patkan air, maka bertayamumlah kamu 
dengan tanah yang baik (suci): sapulah mu-
kamu dan tanganmu. Sesungguhnya  Allah 
Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun”.
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A.  Hakikat Qishash
1.  Pengertian 

Kata Qishas yang dalam bahasa Arab 
secara bahasa memiliki arti “mengikuti 
jejaknya/kesannya”seperti berarti: “aku 
mengikuti jejaknya”. Akan tetapi, menu-
rut al-Fayûmî kata qishas lebih sering di-
maknai dengan menghukum pembunuh 
dengan membunuh, mencederakan pence-
dera, memotong tangan orang yang me-
motong tangan. 

Secara istilah kata Qishas adalah diper-
lakukan pada yang melakukan jinayah sep-
erti apa ia lakukan”. 

2.  Pembagian Qishash 
Qishash ada 2 macam :

a. Qishash jiwa, yaitu hukum bunuh bagi 
tindak pidana pembunuhan.

b. Qishash anggota badan, yakni hukum 
qishash atau tindak pidana melu-
kai, merusakkan anggota badan, atau 
menghilangkan manfaat anggota ba-
dan.

3.  Syarat-syarat Qishash
Pembunuh sudah a. baligh dan berakal 
(mukallaf). Tidak wajib qishash bagi 
anak kecil atau orang gila, sebab mer-
eka belum dan tidak berdosa.
Pembunuh bukan bapak dari yang b. 
terbunuh. Tidak wajib qishash bapak 
yang membunuh anaknya. Tetapi wa-
jib qishash bila anak membunuh ba-
paknya.
Oran g yang dibunuh sama derajatnya, c. 
Islam sama Islam, merdeka dengan 
merdeka, perempuan dengan perem-
puan, dan budak dengan budak.

d. Qishash dilakukan dalam hal yang 
sama, jiwa dengan jiwa, anggota den-
gan anggota, seperti mata dengan 
mata, telinga dengan telinga.

e. Qishash itu dilakukan dengn jenis ba-
rang yang telah digunakan oleh yang 
membunuh atau yang melukai itu.
Oran g yang terbunuh itu berhak dil-f. 
indungi jiwanya, kecuali jiwa oran 
g kafir, pezina mukhshan, dan pem-
bunuh tanpa hak. Hal ini selaras ha-
dits rasulullah, Tidakklah boleh mem-
bunuh seseorang kecuali karena salah 
satu dari tiga sebab: kafir setelah beri-
man, berzina dan membunuh tidak 
dijalan yang benar/aniaya(HR. Tur-
mudzi dan Nasaâ)

4.  Pembunuhan olah massa / kelompok 
orang
Sekelompok oran g yang membunuh 

seorang harus diqishash, dibunuh semua..

Qishash 
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5.  Qishash anggota badan
Semua anggota tubuh ada qishash-

nya. Hal ini selaras dengan firman-Nya, 
‘Dan kami telah tetapkan terhadap mereka 
di dalamnya (At Taurat) bahwasanya jiwa 
(dibalas) dengan jiwa, mata dengan mata, 
hidung dengan hidung, telinga dengan tel-
inga, gigi dengan gigi, dan luka luka (pun) 
ada kisasnya. barangsiapa yang melepaskan 
(hak kisas) nya, Maka melepaskan hak itu 
(menjadi) penebus dosa baginya. barang-
siapa tidak memutuskan perkara menurut 
apa yang diturunkan Allah, Maka mereka 
itu adalah orang-orang yang zalim.’ (QS. 
Al-Maidah : 45)

B.  Syarat-Syarat dan Ketentuan 
Hukum Qishash
Hukum qishash tidak boleh dilaksan-

akan, kecuali telah memenuhi beberapa 
syarat berikut ini:

Si pembunuh haruslah orang mukallaf 1. 
(aqil baligh), sehingga anak kecil, orang 
gila, dan orang yang tidur tidak terke-
na hukum qishash. Nabi saw bersabda: 
“Diangkat pena dari tiga golongan: 
(Pertama) dari anak kecil hingga 
baligh, (kedua) dari orang tidak waras 
pikirannya hingga sadar (sehat), dan 
(ketiga) dari orang yang tidur hing-
ga jaga.” (Shahih: Shahihul ‘Jami’us 
Shaghir no: 3512).
Orang yang terbunuh adalah orang 2. 
yang terlindungi darahnya, yaitu bu-
kan orang yang darahnya terancam 
dengan salah satu sebab yang disebut-

kan dalam hadist Nabi saw: “Tidak ha-
lal darah seorang muslim kecuali den-
gan satu di antara tiga … dst.” (Shahih: 
Shahihul Jami’us Shaghir no: 7641).
Hendaknya si terbunuh bukanlah 3. 
anak si pembunuh, karena ada hadist 
Nabi saw: “Seorang ayah tidak boleh 
dibunuh karena telah membunuh 
anaknya.” (Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 
2214, Tirmidzi II: 428 no: 1422 dan 
Ibnu Majah II: 888 no: 2661).
Hendaknya si korban bukanlah orang 4. 
kafir, sedangkan si pembunuh orang 
muslim. Nabi saw bersabda: “Orang 
muslim tidak boleh dibunuh kar-
ena telah (membunuh) orang kafir.” 
(Hasan Shahih: Shahih Tirmidzi no: 
1141, Fathul Bari XII: 260 no: 6915, 
Tirmidzi II: 432 no: 1433 dan Nasa’i 
VIII: 23).
Hendaknya yang terbunuh bukan se-5. 
orang hamba sahaya, sedang si pem-
bunuh orang merdeka. Al-Hasan 
berkata: “Orang merdeka tidak boleh 
dibunuh karena (telah membunuh) 
seorang budak.” (Shahih Maqthu’: 
Shahih Abu Daud no: 3787, ‘Aunul 
Ma’bud XII: 238 no: 4494).

 Ini adalah madzhab jumhur ulama’, 
mereka dengan banyak dalil yang 
kesemuanya tidak lepas dari pembi-
caraan. Syaikh Asy-Syinqithi rhm, 
dalam kitab Adhwa-ul Bayan menye-
butkan dalil-dalil tersebut, kemudian 
beliau berkata: “Riwayat-riwayat ini 
banyak, meskipun masing-masing 
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darinya tidak lepas dari pembicar-
aan, namun sebagiannya memperko-
koh sebagian yang lain dan saling 
menguatkan sehingga kesemuanya 
pantas dan boleh dijadikan huj-
jah. Dalil-dalil ini menetapkan bahwa 
orang merdeka tidak boleh dibunuh 
karena telah membunuh hamba sa-
haya. Mereka sepakat tidak ada hak 
menuntut qishash bagi hamba sahaya 
yang dianiaya oleh orang merdeka. 
Jika tidak ada tuntutan qishash pada 
sebagian anggota badan, maka sudah 
barang tentu tidak ada qishash da-
lam kasus pembunuhan dan tidak ada 
yang menentang ketetapan ini, kecuali 
Daud (Az-Zhain) dan Ibnu Ali Laila. 
Dalil-dalil itu juga menjadi hujjah atas 
para ulama’ yang berpendapat da-
lam kasus pembunuhan (oleh orang 
merdeka terhadap budak) karena ter-
salah, tidak disengaja, hanya ada kewa-
jiban membayar qimah (sesuatu yang 
senilai), bukan diat. Namun sekel-
ompok ulama’ membatasi manakala 
qimahnya tidak sampai melebihi diat 
orang merdeka.

 Dalil-dalil itu juga memutuskan bah-
wa kalu seorang merdeka menuduh 
hamba sahaya berbuat zina, maka ia 
(orang merdeka itu) tidak wajib di-
jatuhi hukum had menurut mayoritas 
ulama’, kecuali riwayat dari Ibnu Umar 
al-Hasan dan kelompok Zhahiriyah 
yang mewajibkan hukum had atas 
orang yang menuduh ummul berzina 

(secara khusus) tuduhan itu kepada 
ummul walad.”
Sekelompok Diqsishash Karena Telah 6. 
Membunuh Seorang

 Apabila ada sekelompok orang sepakat 
membunuh satu orang, maka mereka 
semua dibunuh juga. Ini berpijak pada 
riwayat Imam Malik: Dari Sa’id bin 
Musayyab bahwa Umar bin Khathab 
ra pernah membunuh sekelompok 
orang, yaitu lima atau tujuh orang 
karena telah membunuh seorang laki-
laki dengan pembunuhan secara tipu 
daya (yaitu membujuk korban hingga 
mau keluar ke tempat yang sepi lalu 
dibunuh), dan dia berkata, ‘Andaikata 
penduduk negeri Shan’a bersekong-
kol membunuhnya, niscaya kubunuh 
mereka semuanya.’” (Shahih: Irwa-ul 
Ghalil no: 2201, Muwaththa’ Malik 
hal. 628 no: 1584, asy-Syafi’i dalam al-
Umm VI: 22 dan Baihaqi VIII: 41).
Jelasnya Pelaksanan Hukum 7. Qishash

 Hukum qishash bisa menjadi jelas di-
laksanakan dengan salah satu dari dua 
hal berikut:
a.  Pengakuan dari pelaku
 Dari Anas ra, bahwa ada seorang 

Yahudi menumbuk kepala seorang 
budak perempuan di antara dua 
batu. Lalu ia (budak itu) ditanya, 
“Siapa yang berbuat begini ke-
padamu? si A atau si B?” Hingga 
disebutlah nama orang Yahudi 
itu, lalu dia menganggukkan kepal-
anya. Kemudian didatangkanlah 
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orang Yahudi itu, lalu (setelah di-
tanya) dia mengaku. Kemudian 
Nabi saw menyuruh agar kepala 
Yahudi itu ditumbuk dengan batu 
(juga). (Muttafaqun ’alaih: Fathul 
Bari XII: 198 no: 6876, Muslim III: 
1413, Nasa’i VIII: 22 dan Ibnu Maj-
jah II: 889 no: 2666).

b.  Kesaksian dua orang laki-laki yang 
adil

 Dari Rafi’ bin Khadif ra berkata: 
“Pada suatu pagi ada seorang laki-
laki dari kaum Anshar terbunuh di 
daerah Khaibar, lalu berangkatlah 
keluarganya menemui Nabi saw 
lantas mereka menyampaikan ka-
sus pembunuhan tersebut kepada 
Beliau. Kemudian Beliau bersab-
da, “Apakah kelian memiliki dua 
laki-laki yang menyaksikan proses 
pembunuhan saudaramu itu?” 
Jawab mereka, “Ya Rasulullah, di 
sana tak ada seorang pun dari kaum 
muslimin. Mereka hanyalah kaum 
Yahudi dan tidak jarang mereka 
ini melakukan penganiayaan lebih 
kejam daripada ini.” Beliau bers-
abda, “Kalau begitu, pilihlah lima 
puluh di antara mereka, kemudian 
ambillah sumpah mereka.” Namun 
mereka menolak. Kemudian Nabi 
saw membayar diat kepada ahli 
kurban dari kantongnya sendiri.” 
(Shahih Lighairihi: Shahih Abu 
Daud no: 3793 dan ‘Aunul Ma’bud 
XII: 250 no: 4501)

8. Syarat-Syarat Penyempurnaan Pelaks–
anaan Qishash
Demi kesempurnaan qishash ada tiga 

syarat yang mesti dipenuhi:
Ahli waris si kurban harus mu-a. 
kallaf. Jika ahli warisnya masih 
belum dewasa atau gila, maka si 
pembunuh harus dipenjara hing-
ga ahli warisnya itu mukallaf.
Pihak keluarga korban sepakat b. 
menuntut hukum qishash, kar-
ena itu manakala ada sebagian di 
antara mereka yang mema’afkan 
secara gratis, maka gugurlah hu-
kum qishash dari si pembunuh.

Dari Zaid bin Wahab, bahwa Umar 
ra pernah diajukan kepadan-
ya seorang laki-laki yang telah 
membunuh laki-laki lain. Ke-
mudian keluarga si terbunuh 
menghendaki qishash, maka 
ada saudara perempuan si ter-
bunuh --dan ia adalah isteri si 
pembunuh berkata--, “Sungguh 
bagianku saya maafkan kepada 
suamiku.” Kemudian Umar ber-
kata, “Hendaklah laki-laki yang 
membunuh itu memerdekakan 
budak sebagai sanksi dari pem-
bunuhannya.” (Shahih: Irwa-ul 
Ghalil no: 2222 dan X: 18188) 
Darinya (Zaid bin Wahab), ia 
berkata, “Ada seorang suami 
mendapati laki-laki lain berduaan 
dengan isterinya, kemudian dia 
bunuh isterinya. Kemudian kasus 



Ensiklopedia Mengenal Islam 885

tersebut diajukan kepada Umar 
bin Khatab ra lalu dia mendapati 
sebagian saudara isterinya berada 
di sana, kemudian ia (saudara 
isterinya itu) menshadaqahkan 
bagiannya kepadanya (si pem-
bunuh). Kemudian Umar ra me-
nyuruh (si pembunuh) memba-
yar diat kepada mereka semua.” 
(Shahih: Irwa-ul Ghalil no: 2225 
dan Baihaqi VIII: 59)
Pelaksanaan hukuman tidak boleh c. 
merembet kepada pihak yang tidak 
bersalah. Oleh karena itu, hukum 
qishash yang wajib dijatuhkan ke-
pada seorang perempuan yang 
hamil, maka ia tidak boleh di-
bunuh sebelum melahirkan kand-
ungannya, dan sebelum meny-
usuinya pada awal penyusuannya. 
Yaitu penyusuan pertama kali, pe-
nyusuan ini amat sangat penting 
bagi kesehatan sang bayi, sedang-
kan melaksanakan hukum qishash 
pada seorang ibu sebelum meny-
usuinya (penyusuan pertama), san-
gat membahayakan si bayi. Kemu-
dian manakala setelah penyusuan 
pertama itu ada orang yang ber-
sedia menyusuinya, maka serah-
kanlah kepadanya, lantas sang ibu 
harus diqishash. Ini sesuai dengan 
hadist Imam Muslim. Jika ternyata 
tidak didapati ibu yang siap meny-
usuinya, maka ibu itu dibiarkan su-
paya menyusui anaknya dua tahun. 

Ini sesuai dengan hadist berikut: 
Dari Abdullah bin Buraidah dari 
bapaknya ra bahwa ada seorang 
perempuan al-Ghamidiyah ber-
kata kepada Nabi saw, “(Ya Rasu-
lullah), sesungguhnya saya telah 
berbuat sebuah kejahatan.” Sabda 
Beliau, “Kembalilah!” Lalu ia kem-
bali (pulang). Kemudian pada esok 
harinya, ia datang (lagi) lalu ber-
kata, “(Ya Rasulullah), barangkali 
engkau menolakku sebagaimana 
halnya engkau pernah menolak 
Ma’iz bin Malik? Demi Allah, ses-
ungguhnya saya benar-benar telah 
hamil.” Sabda Beliau kepadanya, 
“Kembalilah!” Kemudian ia kem-
bali pulang, kemudian pada esok 
harinya, ia datang (lagi) kepada Be-
liau, lalu Beliau bersabda kepadan-
ya, “Kembalilah kau hingga kamu 
melahirkan!” Maka kembalilah 
sang perempuan, kemudian tatkala 
ia sudah melahirkan, ia datang lagi 
menemui Beliau dengan membawa 
bayinya, lantas berkata, “(Ya Rasu-
lullah), ini bayi yang saya lahirkan.” 
Kemudian Beliau bersabda kepa-
danya, “Pulanglah dan susuilah 
bayimu itu hingga engkau meny-
apihnya.” Kemudian ia datang (lagi) 
dengan anak kecilnya yang sudah 
disapih, sementara di tangannya 
ada makanan yang dimakannya. 
Kemudian Rasulullah saw menyu-
ruh agar anak kecil itu diserahkan 
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kepada seorang sahabat yang hadir 
kala itu, lantas Beliau menyuruh 
shahabat menggali lubang untuk 
sang perempuan itu, lalu dirajam. 
Dan, adalah Khalid salah seorang 
yang merajamnya dengan batu, 
lalu dia (Khalid) mendapatkan per-
cikan darahnya mengenai pipinya, 
lalu ia pun mengumpat dan men-
cacinya. Maka Nabi saw bersabda 
kepadanya, “Ya Khalid, tenanglah! 
(jangan emosi), demi Dzat yang 
diriku berada di tangan-Nya, sung-
guh ia benar-benar telah bertaubat, 
yang andaikata taubat tersebut di-
lakukan oleh seorang yang banyak 
memungut pajak-pajak liar niscaya 
diampuni dosa-dosanya.” Dan Ra-
sulullah menyuruh (para saha-
bat mengurus jenazahnya), lalu 
jenazah wanita disholatkan, kemu-
dian dikubur. (Shahih: Shahih Abu 
Daud no: 3733, Muslim III: 1321 
no: 1695, Aunul Ma’bud XII: 123 
no: 14419 dan redaksi hadist bagi 
Imam Abu Daud).

9. Teknis Pelaksanaan Hukum Qishash
 Prinsip pelaksanaan hukum qishash, 

si pembunuh harus dibunuh seba-
gaimana cara ia membunuh, karena 
hal ini merupakan hukuman yang 
setimpal dan sepadan. Allah swt men-
egaskan: “Oleh sebab itu, barangsiapa 
menyerang kamu, maka seranglah ia, 
seimbang dengan serangannya terh-
adapmu.” (QS Al-Baqarah: 194)

 “Dan jika kamu memberikan balasan, 
maka balaslah dengan balasan yang 
sama dengan siksaan yang ditimpa-
kan kepadamu.” (QS An-Nahl: 126) 
Di samping itu, Rasulullah saw pernah 
melempar dengan batu kepala orang 
Yahudi sebagaimana orang termaksud 
melempar dengan batu kepala seorang 
perempuan.

10. Pelaksanaan Hukum Qishash Men-
jadi Wewenang Hakim

 Musafir (pakar tafsir) kenamaan, al-
Qurthubi mengatakan, “Tiada khilaf 
di kalangan ulama’ bahwa yang ber-
wenang melaksanakan hukum qishash, 
khususnya balas bunuh, adalah pihak 
penguasa. Mereka inilah yang ber-
wenang melaksanakan hukum qishash 
dan hukum had dan yang semisalnya, 
karena Allah swt menuntut segenap 
kaum Mukminin untuk melaksanakan 
qishash, kemudian ternyata mereka se-
mua tidak sanggup untuk berkumpul 
melaskanakan hukum qishash maka 
mereka mengangkat penguasa (hakim) 
sebagai wali dari mereka dalam melak-
sanakan hukum qishash dan lain-lain-
nya yang termasuk hukum had.” (Al-
Jami’ Li-ahkamil Qur-an II: 245 – 246). 
Sebab yang demikian itu disebutkan 
oleh ash-Shawi dalam Hasyiyahnya 
atas tafsir al-Jalalain. Dia menulis seba-
gai berikut, “Manakala telah tetap bah-
wasanya pembunuhan yang dilakukan 
dengan sengaja sebagai sebuah per-
musuhan, maka wajib atas hakim syar’i 
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untuk memberi wewenang untuk wali si 
terbunuh terhadap si pembunuh. Lalu 
pihak hakim melaksanakan kebijakan 
yang dituntut oleh wali (keluarga) si 
terbunuh terhadap si pembunuh, yaitu 
balas bunuh, atau memaafkan, atau 
menuntut diat. Dan wali (keluarga) si 
terbunuh tidak boleh bertindak terh-
adap si pembunuh sebelum mendapat 
izin resmi dari hakim. Karena dalam hal 
ini terdapat kerusakan dan pengrusakan 
terhadap wewenang hakim. Oleh sebab 
itu, manakala pihak wali (keluarga) si 
terbunuh membunuh si pembunuh 
sebelum mendapat izin dari penguasa, 
maka pelakunya harus dijatuhi huku-
man ta’zir (hukuman yang berdasar 
kebijakan hakim’.” (Fiqhus Sunnah II: 
453).

11. Hukum Qishash Selain Balas Bunuh
 Sebagaimana telah berlaku secara sah 

hukum qishash berupa balas bunuh, 
maka begitu juga berlaku secara sah 
hukum yang tidak sampai pada pem-
bunuhan. Allah swt berfirman: “Dan 
kami telah tetapkan terhadap mereka 
di dalamnya (at-Taurat) bahwasanya 
jiwa (dibalas) dengan jiwa, mata den-
gan mata, hidung dengan hidung, tel-
inga dengan telinga, gigi dengan gigi, 
dan luka (pun) ada qishashnya.” (QS 
Al-Maaidah: 45) 

 Meskipun hukum ini telah diwajibkan 
pada ummat sebelum kita, sehingga ia 
menjadi syar’un man-qablana (syariat 
yang pernah dibelakukan pada umat 

sebelum kita), namun ia merupakan 
syariat bagi kita pula karena diakui 
atau ditetapkan oleh Nabi saw. Imam 
Bukhari dan Imam Muslim meriwayat-
kan sebagai berikut: Dari Anas bin Ma-
lik ra bahwa Rubayyi’ binti an-Nadhr 
bin Anas ra telah memcahkan gigi seri 
seorang budak perempuan, kemudian 
mereka (keluarga Rubayyi’) bersikeras 
untuk membayar diat kepada mereka 
(keluarga si budak), lalu mereka (kelu-
arga si budak), lalu mereka (keluarga si 
budak) tidak mau menerima melaink-
an qishash. Maka datanglah saudara 
Rubayyi’, Anas bin Nadhr, lalu bekata, 
“Ya rasulullah, engkau akan memecah-
kan gigi seri Rubayyi’! Demi Dzat yang 
telah mengutusmu dengan membawa 
yang haq, janganlah engkau memecah-
kannya”. Kemudian Beliau bersabda, 
“Wahai Anas, menurut ketetapan Allah 
swt (harus) qishash.” Kemudian mereka 
pada ridha dan memaafkan (Rubayyi’). 
Kemudian Rasulullah saw bersabda, 
“Sesungguhnya di antara hamba-hamba 
Allah swt ada yang kalau bersumpah 
atas nama Allah swt pasti melaksana-
kannya.” (Shahih: Shahihhul Jami’us 
Shaghir no: 2228, Fathul Bari V: 306 no: 
2703, ‘Aunul Ma’bud XII: 333 no: 4566, 
Nasa’i VIII no: 27 dan Ibnu Majah II: 
884 no: 2649).

12. Syarat-Syarat Qishash Selain Balasan 
Akan Pembunuhan

 Untuk Qishash yang selain balas bunuh 
ditetapkan syarat-syarat berikut:
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Yang melaksanakan penganiayaan a. 
harus sudah mukallaf
Sengaja melakukan jinayat, tindak b. 
penganiayaan. Karena pembunu-
han yang bersifat keliru, tidak 
disengaja, pada asalnya tidak 
memastikan si pembunuh harus 
dituntut balas bunuh. Demikian 
pula halnya tindak pidana yang 
lebih ringan daripadanya.
Hendaknya status si penganiaya c. 
dengan yang teraniaya sama. 
Oleh karena itu, seorang muslim 
yang melukai kafir dzimmi tidak 
boleh diqishash, demikian pula 
dengan orang merdeka yang me-
lukai hamba sahaya, dan seorang 
ayah yang melukai anaknya.

13. Hukum Qishash Yang Menimpa Ang-
gota Tubuh

 Untuk melaksanakan hukum qishash 
yang menimpa bagian anggota tubuh 
ada tiga syarat yang harus dipenuhi:

Memungkinkan pelaksanaan qishash a. 
ini berjalan secara adil dan tidak 
melahirkan penganiayaan baru. 
Misalnya memotong persendian 
siku, pergelangan tangan, atau ked-
ua sisi hidung yang lentur, bukan 
tulangnya. Maka tidak ada qishash 
pada tubuh bagian dalam, tidak 
pula pada tengah lengan dan tidak 
pula pada tulang yang terletak di 
bawah gigi (tulang rahang).
Nama dan letak anggota tubuh-b. 
nya sama. Karenanya, bagian ang-

gota yang kanan tidak boleh diba-
las dengan bagian anggota badan 
yang kiri, bagian anggota tubuh 
yang kiri tidak boleh dengan yang 
kanan, jari kelingking tidak boleh 
dengan jari manis, dan tidak pula 
sebaliknya karena tidak sama 
dalam hal nama, dan tidak pula 
bagian anggota tubuh yang asli 
dibalas dengan yang tambahan 
(melalui proses operasi) karena 
tidak sama dalam letak dan daya 
manfaatnya.
Kondisi bagian anggota tubuh si c. 
penganiaya harus sama dengan 
yang teraniaya dalam hal keseha-
tan dan kesempurnaan. Oleh se-
bab itu, tidak boleh anggota tubuh 
yang sehat dibalas dengan yang 
berpenyakit dan tidak pula tangan 
yang sehat lagi sempurna dibalas 
dengan tangan yang kurang jari-
jarinya: namun boleh sebaliknya.

14. Diqishash Karena Sengaja Melukai 
Orang Lain
Adapun kasus melukai orang lain se-

cara sengaja, maka dalam kasus tersebut 
tidak wajib diqishash, kecuali pelaksanaan-
nya sangat memungkinkan, yaitu sekiran-
ya bisa melukai si penganiaya sama den-
gan luka yang diderita si korban, tanpa ada 
kelebihan dan pengurangan. Karenanya, 
apabila pelaksanan qishash ini tidak mung-
kin menghasilkan luka yang sama dan se-
padan, melainkan mesti kadar ukurannya 
lebih, atau dapat membahayakan si pen-
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ganiaya, atau justru membahayakan orang 
yang dijatuhi qishash ini, maka dalam hal 
ini tidak wajib diqishash, akan tetapi wajib 
membayar diat kepada si teraniaya.
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A.  Pengertian Hadits Qudsi
Secara bahasa, kata qudsi adalah nis-

bah dari kata quds
Hadits qudsi adalah firman atau per-

kataan Allah SWT, namun jenis firman Al-
lah SWT yang tidak termasuk Al-Quran. 
Hadits qudsi tetap sebuah hadits, hanya 
saja Nabi Muhammad SAW menyandark-
an hadits qudsi kepada Allah SWT.

Hadis qudsi adalah hadis yang oleh 
Rasulullah SAW disandarkan kepada Al-
lah. Maksudnya, RasulullahSAW me–ri-
wayatkannya bahwa itu adalahperkataan 
Allah. Jadi boleh dibilang bahwa Rasulul-
lahSAW menjadi perawi perkataan Allah 
ini. Sedangkan lafadznya dari redaksibel-
iau SAW sendiri.

Bila seseorang meriwayatkan hadis 
qudsi, dia meriwayatkannya dari Allah 
dengan disandarkan kepada Allah dengan 
mengatakan,`RasulullahSAW mengatakan 
mengenai apa yang diriwayatkannya dari 
Tuhannya,` atau ia mengatakan, “Rasulul-
lahSAW bersabda, `Allah telah berfirman 
atau berfirman Allah`

B.  Contoh Hadits Qudsi 
Dari Abu Hurairah ra. dari Rasulullah 

SAW yang meriwayatkan dari Allah azza 
wajalla: Tangan Allah penuh, tidak di-
kurangi lantaran memberi nafkah, baik di 
waktu siang maupun malam. 

Contoh yang lainnya: Dari Abu Hurai-
rah Ra, bahwa Rasulullah SAW berkata: 
`Allah ta`ala berfirman: Aku menurut 
sangkaan hamba-Ku terhadap-Ku. Aku 
bersamanya bila ia menyebut-Ku.bila me-
nyebut-KU di dalam dirinya, maka Aku pun 
menyebutnya di dalam diri-Ku. Dan bila ia 
menyebut-KU di kalangan orang banyak, 
maka Aku pun menyebutnya di dalam ka-
langan orang banyak lebih dari itu. 

C.  Perbedaan antara Al-Quran 
dengan Hadits Qudsi:
Ada beberapa perbedaan antara Quran 

dengan hadis Qudsi, yang terpenting di 
antaranya ialah:

Al-Quranul Kariem adalah kalam Allah 1. 
yang diwahyukan kepada Rasulullah 
dengan lafalnya. Dan dengan itu pula 
orang arab ditantang, tetapi mereka 
tidak mampu membuat seperti Quran 
itu, atau sepuluh surah yang serupa itu, 
bahakan satu surah sekalipun. Tantan-
gan itu tetap berlaku, karena Quran 
adalah mukjizat yang abadi hingga hari 
kiamat.

 Sedang hadits Qudsi tidak untuk me-
nantang dan tidak pula untuk mukjizat.
Al- Quranul-Karim hanya dinisbah-2. 
kan kepada Allah, sehingga dikatakan, 

QUDSI (Hadis Qudsi)
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“Allah telah berfirman”, sedang hadis 
qudsi terkadang diriwayatkan dengan 
disandarkan kepada Allah, sehingga 
nisbah hadis qudsi kepada Allah itu 
merupakan nisbah yang dibuatkan. 
Maka dikatakan, “Allah berfirman.”

 Dan terkadang pula diriwayatkan den-
gan disandarkan kepada Rasulullah 
SAW tetapi nisbahnya adalah nisbah 
khabar, karena Nabi yang menyampai-
kan hadis itu dari Allah, maka dika-
takan: Rasulullah SAW mengatakan 
mengenai apa yang diriwayatkan dari 
Tuhan-Nya.
Seluruh isi Quran dinukil secara mu-3. 
tawatir, sehingga kepastiannya sudah 
mutlak. Sedang hadis-hadis Qudsi 
kebanyakannya adalah khabar ahad, 
sehingga kepastiannya masih meru-
pakan dugaan.

 Secara derajat keshahihan, ada ka-
lanya hadis Qudsi itu sahih, terkadang 
hasan dan terkadang pula da`if.
Al-Qurnanul Al-Karim bersumber dari 4. 
Allah, baik lafaz maupun maknanya. 
Dia adalah wahyu.

 Sedang hadis qudsi maknanya saja 
yang dari Allah, sedang lafadznya dari 
Rasulullah SAW. Maka hadis Qudsi 
adalahwahyu dalam makna tetapi 
bukan dalam lafadz. Oleh sebab itu, 
menurut sebagian besar ahli hadis 
diperbolehkan meriwayatkan hadits 
Qudsi dengan maknanya saja.
Membaca Al-Quranul Karim me–ru-5. 
pakan ibadah, karena itu ia dibaca di 

dalam salat: `Maka bacalah apa yang 
mudah bagimu dari Qur`an itu`(QS. 
Al-Muzammil: 20).
Sedang hadis Qudsi tidak disyariat-

kan untuk dibaca dalam salat. Alllah SWT 
memberikan pahala membaca hadis Qudsi 
secara umum saja. Maka membaca hadis 
qudsi tidak akan memperoleh pahala sper-
ti yang disebutkan dalam hadis mengenai 
membaca Quran bahwa pada setiap huruf 
akan mendapatkan kebaikan.

Begitulah, karena keduanya berbeda, 
maka masing-masing punya fungsi dan 
manfaat yang berbeda, sesuai dengan per-
anan masing-masing.

D. Perbedaan Hadis Qudsi dan 
Hadis Nabawi 
Hadis nabawi itu ada dua macam, 

yaitu: 

1.  Tauqifi 
Yang bersifat tauqifi yaitu yang kand-

ungannya diterima oleh Rasulullah SAW 
dari wahyu, lalu ia menjelaskan kepada ma-
nusia dengan kata-katanya sendiri. Bagian 
ini, meskipun kandungannya dinisbahkan 
kepada Allah, tetapi dari segi pembicaraan 
lebih dinisbahkan kepada Rasulullah SAW, 
sebab kata-kata itu dinisbahkan kepada 
yang mengatakannya, meskipun di da-
lamnya terdapat makna yang diterima dari 
pihak lain. 

2.  Taufiqi 
Yang bersifat taufiqi yaitu: yang dis-

impulkan oleh Rasulullah SAW menurut 
pemahamannya terhadap Quran, karena ia 
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mempunyai tugas menjelaskan Quran atau 
menyimpulkannya dengan pertimbangan 
dan ijtihad. Bagian kesimpulannyang ber-
sifat ijtihad ini, diperkuat oleh wahyu jika 
ia benar, dan jika terdapat kesalahan dida-
lamnya, maka turunlah wahyu yang mem-
betulkannya. Bagian ini bukanlah kalam 
Allah secara pasti. 

Dari sini jelaslah bahwa hadis nabawi 
dengan kedua bagiannya yang tauqifi dan 
taufiqi dengan ijtihad yang diakui oleh 
wahyu itu bersumber dari wahyu. Da ini-
lah makna dari firman Allah tentang Rasul 
kita Muhammad saw.:  Dan tiadalah yang 
diucapkannya itu menurut kemauan hawa 
nafsunya. Ucapannya itu tiada lain hany-
alah wahyu yang diwahyukan (QS An-
Najm:3-4). 

Hadis qudsi itu maknanya dari Al-
lah, ia disampaikan kepada Rasulullah 
SAW melalui salah satu cara penurunan 
wahyu, sedang lafadznya dari Rasulullah 
SAW, inilah pendapat yang kuat. Dinis-
bahkannya hadis qudsi kepada Allah 
SWT adalah nisbah mengenai isinya, 
bukan nisbah mengenai lafadznya. Se-
bab seandainya hadis qudsi itu lafalnya 
juga dari Allah, maka tidak ada lagi per-
bedaan antara hadis qudsi dengan Al-
Quran. Dan tentu pula gaya bahasanya 
menuntut untuk ditantang, serta mem-
bacanya pun diangggap ibadah. 

Mengenai hal ini timbul dua pertan-
yaan menggelitik: Pertama, bahwa hadis 
nabawi ini juga wahyu secara maknawi, 
yang lafaznya dari Rasulullah SAW, tetapi 

mengapa hadis nabawi tidak kita namakan 
juga hadits qudsi? 

Jawabnya ialah bahwa kita merasa pasti 
tentang hadis qudsi bahwa ia diturunkan 
maknanya dari Allah karena adanya nash 
syara  ̀ yang menisbahkannya kepada Allah, 
yaitu kata-kata Rasulullah SAW: “Allah Ta`ala 
telah berfirman..., atau Allah Ta`ala berfir-
man....” Itulah sebabnya kita namakan hadis 
itu adalah hadis qudsi. Hal ini berbeda dengan 
hadis-hadis nabawi, kerena hadis nabawi tidak 
memuat nash tentang hal seperti ini. 

Di samping itu bisa jadi isinya diberi-
tahukan (kepada Nabi) melalui wahyu 
(yakni secara tauqifi), namun mungkin 
juga disimpulkan melalui ijtihad (yaitu se-
cara taufiqi), dan oleh sebab itu kita nama-
kan masing-masing dengan nabawi seba-
gai terminal nama yang pasti. Seandainya 
kita mempunyai bukti untuk membedakan 
mana wahyu tauqifi, tentulah hadis nabawi 
itu kita namakan pula hadis qudsi. 

Pertanyaan kedua, bila lafal hadis 
qudsi itu dari Rasulullah SAW, maka den-
gan alasan apakah hadits itu dinisbahkan 
kepada Allah melalui kata-kata Nabi? 

Jawabnya ialah bahwa hal yang de-
mikian ini biasa terjadi dalam bahasa 
Arab, yang menisbahkan kalam ber-
dasarkan kandungannya bukan berdasar 
lafadznya. Misalnya ketika kita mengubah 
sebait syair menjadi prosa, kita katakan `si 
penyair berkata demikian`. juga ketika kita 
menceritakan apa yang kita dengar dari 
seseorang kita pun mengatakan `si fulan 
berkata demikian`. 
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Begitu juga Al-Quran menceritakan 
tentang Nabi Musa, Fir`aun dan sebagain-
ya isi kata-kata mereka dengan lafal mer-
eka dan dengan gaya bahasa yang bukan 
pula gaya bahasa mereka, tetapi dinisbat-
kan kepada mereka. Misalnya dalam ayat 
berikut:

`Dan ketika Tuhanmu menyeru Musa: 
`Datangilah kaum yang zalim itu, kaum 
Fir`aun. Mengapa mereka tidak bertakwa?` 
Berkata Musa: `Ya Tuhanku, sesungguh-
nya aku takut bahwa mereka akan men-
dustakan aku. Dan sempitlah dadaku dan 
tidak lancar lidahku maka utuslah kepada 
Harun. Dan aku berdosa terhadap mer-
eka, maka aku takut mereka akan mem-
bunuhku.Maka datanglah kamu berdua 
kepada Fir`aun dan katakanlah olehmu: 
`Sesungguhnya Kami adalah Rasul Tuhan 
semesta alam, lepaskanlah Bani Israil be-
serta kami`.Fir`aun menjawab: `Bukankah 

kami telah mengasuhmu di antara kami, 
waktu kamu masih kanak-kanak dan kamu 
tinggal bersama kami beberapa tahun dari 
umurmu. dan kamu telah berbuat suatu 
perbuatan yang telah kamu lakukan itu dan 
kamu termasuk golongan orang-orang yang 
tidak membalas guna. Berkata Musa: `Aku 
telah melakukannya, sedang aku di waktu 
itu termasuk orang-orang yang khilaf. Lalu 
aku lari meninggalkan kamu ketika aku ta-
kut kepadamu, kemudian Tuhanku mem-
berikan kepadaku ilmu serta Dia menjadi-
kanku salah seorang di antara rasul-rasul. 
Budi yang kamu limpahkan kepadaku itu 
adalah kamu telah memperbudak Bani Is-
rail`.Fir`aun bertanya: `Siapa Tuhan se-
mesta alam itu?` Musa menjawab: `Tuhan 
Pencipta langit dan bumi dan apa-apa yang 
di antara keduanya, jika kamu sekalian 
mempercayai-Nya`. (Asy-Syuara`: 10-24
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A.  Pengertian Qunut
Kata qunut berasal dari kata bahasa 

arab“ yang artinya ta’at atau tunduk atau 
patuh, hal itu sejalan dengan firman Allah:

 “Dan barangsiapa diantaramu sekalian 
(istri-istri Nabi) tetap ta’at kepada Allah dan 
rasul-Nya dan mengerjakan amal shalih, nis-
caya kami memberikan kepadanya pahala 
dua kali lipat dan kami sediakan baginya rizqi 
yang mulia”. (QS. Al-Ahzab: 31)

“Hai Maryam, ta’atlah kepada Tuhan-
mu, sujud dan ruku’lah bersama orang-
orang yang ruku’ ”(QS. Ali Imron : 43) 

“Sesungguhnya Ibrahim adalah se-
orang imam yang dapat dijadikan teladan, 
lagi patuh kepada Allah dan konsekwen dan 
sekali-kali bukan termasuk orang-orang yang 
mempersekutukanAllah” (QS. An-Nahl: 120)

Lafadh “qunut” secara bahasa juga di-
artikan berdiri lama baik dalam shalat atau 
dslsm berdo’a. juga diartikan lama dalam 
perang dan lama dalam ibadah haji.

Lama berdiri dalam melakukan shalat, 
maksudnya adalah shalat dilakukan dengan 

khusu’ dan tuma’ninah, tidak terburu-bu-
ru. Itulah maksud qunut menurut bahasa 
seperti tersebut dalam Hadits “Sebaik-baik 
shalat adalah yang tidak terburu-buru” 
(Lihat Mu’jam al-Wasith II/761)

Lafadh qunut dalam segi bahasa yang 
berarti patuh atau ta’at atau tunduk dise-
butkan dalam sejumlah ayat al-Qur’an di-
antaranya: QS. Surat Al-Ahzab:31 dan 35; 
QS. An-Nahl: 120; QS. Ali Imron: 17; QS. 
At-Tahrim: 12 dan QS. Al-Baqarah:116)

“Peliharalah segala shalatmu dan pe-
liharalah shalat wustha. Berdirilah karena 
Allah dalam shalatmu dengan khusyu’ ” 
(QS. Al-Baqarah : 238) 

Adapun qunut menurut syara’ adalah 
berdiri lama membaca do’a qunut dalam 
shalat. (Lihat. Mu’jam Al-Wasith II/671)

Anas bin Malik ra, berkata: Sesunhhuh-
nya Rasulullah Saw. mengangkat kedua tan-
gannya pada waktu doa qunut. (Lihat. Sunan 
Baihaqy, juz 2: 211) 

B.  Macam – Macam Qunut
Dalam syari’at Islam ada tiga qunut, 

semuanya dilakukan Nabi SAW, dan di-
anjurkan melakukannya pada waktu dan 
posisinya masing-masing. Ketiga macam 
qunut tersebut adalah :

1.  Qunut Subuh 
Qunut subuh adalah membaca do’a 

qunut yang dianjurkan membacanya set-
elah bangun dari ruku’ raka’at terakhir 
shalat subuh. Namun terdapat perbedaan 

QUNUT
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diantara ulama’ tentang hukuma membaca 
do’a qunut dalam shalat subuh.
a.  Madzhab Hanafi 

Ulama’ madzhab hanafi berpendapat 
bahwa hanya dianjurkan membaca do’a 
qunut pada shalat witir saja dan tidak 
dianjurkan membaca do’a qunut pada 
shalat subuh, selain qunut nazilah dalam 
shalat jahriyah {bacaan keras}. Menurut-
nya, bila imam membaca do’a qunut dan 
makmumnya memilih tidak qunut dalam 
shalat subuh, sebaiknya makmum diam 
mendengarkan bacaan qunut imam. Juga 
dikatakan oleh ulama’ senior madzhab 
hanafi yaitu Muhammad. Sedangkan Abu 
Yusuf yang juga ulama’ senior madzhab 
hanafi mengatakan, bila imam membaca 
qunut dalam shalat subuh dan makmum 
memilih tidak qunut, makmum dianjur-
kan mengikuti qunut imam, karena mak-
mum wajib mengikuti imam. (Al-Badai’ 
I/273. Al-Lubab I/78. Fathu Al-Qadir 
I/303. Ad-Durru Al-Muhtar I/626-628).

Pendapat ini menilai bahwa qunut 
subuh telah ditinggalkan oleh Nabi SAW 
sesuai hadits Ibnu Mas’ud ra, yang men-
erangkan bahwa Nabi SAW qunut selama 
satu bulan kemudian beliau meninggal-
kannya.

Dari Ibnu Mas’ud ra, ia berkata: Bah-
wa Nabi SAW, membaca do’a qunut dalam 

shalat subuh selama satu bulan kemudian 
beliau meninggalkannya. HR. Al-Bazzar, 
Thabarani, Ibn Syaibah dan Thahawi. 
{Nasbu al-Rayah II/128}

Namun yang dimaksud qunut yang dit-
inggalkan Nabi SAW adalah qunut nazilah, 
bukan qunut subuh, sesuai pendapat yang 
rojih. Hadits lain yang juga mereka pakai 
alasan bahwa qunut subuh telah di nasakh 
(hapus) adalah sejumlah hadits berikut.

Dari Malik al- Asyja’I ra ia berkata: 
Bahwa ayahnya shalat bermakmum dibela-
kang Nabi Muhammad SAW, Abu Bakar, 
Umar, Utsman dan Ali ra, tidak seorangpun 
diantara mereka yang membaca qunut. HR. 
Ahmad dan Tirmidzi dan di tashih Ibnu 
Majah. (Nailul Authar II/133 dan al-Fiqh 
al-Islamy wa-adillatuhu I/810)
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Anas ibn Malik ra, ia berkata: Adalah 
Nabi SAW qunut selama satu bulan kemu-
dian beliau tinggalkan. HR. Ahmad (Al-Fiqh 
al-Islamy wa-adillatuhu I/810 dan Nailul Au-
thar II/123)

Anas bin Malik ra, ia berkata: Adalah 
qunut itu pada shalat maghrib dan shalat 
subuh. HR. Bukhari. (al-Fiqh al-Islamy wa-
adillatuhu I/180 dan Nailul Authar II/123)

Sejumlah hadits tersebut menerangkan 
tentang qunut nazilah dan bukan qunut sub-
uh. Anjuran membaca qunut dalam shalat 
subuh terdapat hadits yang menerangkan-
nya, bukan hadits di atas. Nabi SAW qunut 
nazilah selama satu bulan kemudian beliau 
tinggalkan, setelah mendapat teguran dari 
Allah. Nabi SAW juga qunut nazilah pada 
setiap waktu termasuk dalam shalat subuh 
dan maghrib seperti disebutkan dalam ha-
dits diatas. Hadits berikut ini menguatkan 
bahwa yang ditinggalkan Nabi SAW adalah 
qunut nazilah bukan qunut subuh. Nabi 
SAW meninggalkan qunut nazilah setelah 
mendapat teguran dari Allah, seperti dis-
ebutkan dalam hadits dari Abu Hurairah 
ra, ia berkata:

Dari Abu Hurairah ra, ia berkata: “Ada-
lah Nabi SAW berdo’a ketika selesai membaca 
ayat al-qur’an dan takbir serta bangun dari 
ruku’ membaca “sami’allahu liman hami-
dah” pada shalat subuh kemudian membaca 
do’a sambil berdiri “Ya Allah bebaskanlah Al-
Walid bin Walid dan Salamah bin Hisyam, 
Ilyas ibnu Abi Rab’iah dan orang-orang yang 
lemah dari kaum muslimin. Ya Allah beri-
kanlah hukuman yang berat kepada Mudhar, 
jadikanlah tahun mereka seperti tahun-tahun 
Nabi Yusuf. Ya Allah laknatlah Lihyan, Ri’lan, 
Dzakwan dan Ushaiyyah yang telah durhaka 
kepada Allah dan rasul-Nya”. Kemudian 
sampai kepada kami berita yang mengatakan 
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bahwa Nabi SAW telah meninggalkan qunut 
nazilah setelah turun surat {Ali imran:128} 
“Tidak ada hak bagimu Muhammad dalam 
urusan mereka itu, atau Allah menerima 
taubat mereka atau menghukumnya, karena 
sesungguhnya mereka itu adalah orang-orang 
yang dhalim” HR. Muslim {Shahih Muslim 
IV/176-177}

Berdasarkan hadits tersebut, san-
gat jelas bahwa qunut yang ditinggalkan 
Nabi SAW yang pernah dilakukan selama 
satu bulandalam sejumlah waktu shalat, 
termasuk dalam shalat subuh, kemudian 
beliau tinggalkan adalah qunut nazilah 
bukan qunut subuh. Qunut subuh tidak 
dinaskh (dihapus) dengan hadits manapun 
dan hukumnya sunnah.
b.  Madzhab Maliky 

Ulama’ madzhab Maliky berpendapat 
bahwa sunnah qunut pada shalat subuh 
dan makruh membaca qunut selain qunut 
pada shalat subuh. {Al-Syarhu al-Shagir 
I/331. Al-Syarhu al-Kabir I/248 dan al-
Qawanin al-Fiqhiyyah hal. 61}. Do’a qunut 
yang dipilih oleh Imam Malik yaitu do’a 
qunut Ibnu Umar yaitu:

Bacaan qunut tersebut berdasarkan 
hadits dari Khalid Ibn Abi Imran ra.

Khalid ibn Abu Imran ra, ia berkata: 
Pada saat Nabi SAW berdo’a untuk Mud-
har, tiba-tiba datang Malaikat Jibril,maka 
beliau memberi isyarah pada saya agar 
diam, maka diam.Malaikat Jibril berkata: 
“Muhammad SAW, Allah SWT tidak meng-
utusmu sebagai orang pencaci dan pelaknat, 
namun Allah mengutusmu sebagai pem-
bawa rahmat bagi alam semesta, tidak ada 
hak bagimu sedikitpun tentang hal itu, ke-
mudian diajarkan membaca do’a qunut “Al-
laahumma innaa nasta’iinuka....” HR. Abu 
Dawud dalam al-Marasil. (Hadits ini sha-
hih, lafadznya mauquf, tetapi hukumnya 
marfu’. Diriwayatkan Abu Dawud dalam 
al-Marasil XIII/184. Al-Baihaqy dalam as-
Sunan al-Kubra II/210 dari jalan Abu Wa-
hab dari Mu’awiyah bin Shalih dari Abdul 
Qahir, dari Khalid bin Abi Imran dan lihat 
Nasbu al-Royah juz II/135 dan al-Fiqhu al-
Islamy wa-adillatuhu I/811)
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Para sahabat sepakat atas do’a qunut 
tersebut, maka lebih baik membacanya. 
Boleh memilih do’a qunut lainnya dan 
boleh pula menggabungkannya. {al-Fiqhu 
al-Islamy wa-adillatuhu juz I hal. 811}
c.  Madzhab Syafi’i

Ulama’ madzhab syafi’i berpendapat 
bahwa hukumnya sunnah membaca do’a 
qunut dalam shalat subuh yaitu dilaku-
kan setelah bangun dari ruku’ raka’at yang 
terakhir. Imam Syafi’i berpendapat qunut 
subuh sunnah muakkadah karena Nabi 
SAW mengerjakannya setiap shalat subuh 
sepanjang hayatnya. Maka bila lupa tidak 
qunut dianjurkan sujud syahwi. {Mughni 
al-Muhtaj I/166. Al-Majmuk Syarh al-Mu-
hadzab II/490. Al-Muhadzab I/81. Hasyi-
yah al-Bajuriy I/168}

Do’a yang dipilih Imam Syafi’i ada-
lah do’a qunut yang masyhur yang biasa 
dibaca Nabi Muhammad SAW, dan para 
sahabatnya dalam shalat subuh dan witir 
yaitu: 

Terdapat sejumlah dalil yang men-
erangkan dianjurkan membaca do’a qunut 
dalam shalat subuh diantaranya adalah:

Nabi SAW bila shalat subuh beliau 
mengangkat kedua tangan dan membaca 
do’a qunut “Allaahummahdinii fiman ha-
dait……”

Dari Abu Hurairah ra, ia berkata: Adalah 
Nabi SAW bila bangun dari ruku’ dalam sha-
lat subuh pada raka’at yang kedua beliau men-
gangkat kedua tangannya dan membaca do’a 
qunut “Allaahummahdinii fiiman hadaiit....” 
HR. Hakim dan berkata: hadits shahih dan 
ditambahkan dalam hadits tersebut lanjutan 
do’a “Falakal hamdu ‘alaa maa qadlait..” HR. 
Baihaqi dan Ibnu Abbas. (Subulus salam juz 
I/188) dan Imam Al-Baihaqi dan Thabarani 
menambahkan: “Walaa yaizzu man ‘adait”. 
(Subulus salam I/186)
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Nabi SAW mengajarkan do’a qunut 
yang dibaca dalam qunut subuh sama 
dengan qunut shalat witir yaitu “Allaa-
hummahdinii fiiman hadait....” Sesuai 
Hadits diceritakan al-Hasan bin Ali ra, 
ia berkata : Adalah Nabi SAW mengajar-
kan padaku do’a yang dibaca pada qunut 
witir yaitu: 

“Ya Allah berikanlah kami petunjuk 
bersama orang-orang yang Engkau beri 
petunjuk. Sehatkan kami bersama orang-
orang yang telah Engkau beri kesehatan. 
Berilah kami pertolongan orang-orang 
yang telah Engkau beri pertolongan. Ber-
katilah kami pada apa yang telah Engkau 
karuniakan kepada kami. Jagalah diri 
kami dari kejahatan –kejahatan yang te-
lah Engkau tetapkan. Karena Engkaulah 
yang menetapkan dan tidak ada yang me-
netapkan. Tidak akan terhina orang yang 
telah Engkau beri pertolongan. Maha 
Mulia Engkau Wahai Tuhan Yang Maha 
Tinggi” HR. Khamsah.

Nabi SAW tidak pernah meninggalkan 
membaca qunut pada setiap shalat subuh 
hingga akhir hayatnya. Sesuai hadits Anas 
bin Malik ra.

Anas ibn Malik ra, berkata: Bahwa 
Nabi SAW qunut nazilah satu bulan penuh, 
kemudian beliau tinggalkan qunut nazilah 
tersebut. Adapun qunut subuh beliau tidak 
meninggalkannya sampai akhir hayatnya. 
HR. Baihaqy dan Daruquthniy. (Hadits ini 
lemah, namun dapat dipakai hujjah karena 
didukung hadits yang lain.
d.  Madzhab Hambali 

Ulama’ madzhab Hambali berpenda-
pat seperti imam Abu Hanifah, bahwa di-
anjurkan qunut dalam shalat witir saja dan 
tidak dianjurkan dalam shalat lainnya selain 
qunut nazilah dalam shalat jahriiyah {ba-
caan keras} pada waktu tertentu. Bila imam 
membaca qunut, makmum dianjurkan 
mengamininya sambil mengangkat kedua 
tangannya, setelah selesai agar menyapu-
kan kedua tapak tangannya pada wajahnya. 
(Al-Mughni I/151-155. Kasy-Syaaf al-Qona’ 
I/490-494)
e.  Pandangan ulama’ lainnya
1)  Ulama yang berpandangan bahwa 

Qunut subuh adalah sunnah
Terdapat sejumlah pandangan para 

ulama’ tentang hukum membaca do’a 
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qunut dalam shalat subuh. Berikut pan-
dangan mereka:

Dalam kitab Al-Mahalliy disebutkan. 
Syaikh Jalaluddin al-Mahalliy mengata-
kan: “Dan sunnah qunut pada i’tidal raka’at 
kedua pada shalat subuh membaca “Alla-
hummahdinii...” {Al-Mahalliy I/157}

Dalam kitab Syarah Al-Muhadzab dis-
ebutkan imam Nawawi mengatakan: “Dan 
termasuk sunnah Nabi SAW qunut pada 
shalat subuh pada raka’at kedua berdasar-
kan hadits Anas ibnu Malik” {Al-Majmuk 
syarah al-Muhadzab III/492}

Dalam kitab I’anatut Thalibin Syaikh 
Syatha mengatakan: Dan sunnah qunut 
pada shalat subuh, berdasarkan hadits 
shahih, bahwa Nabi SAW qunnut subuh 
sampai akhir hayatnya. {I’anutut Thalibin 
I/158}

Dalam kitab Al-Um juz I halaman 
205 disebutkan: Imam Syafi’i mengatakan 
“Tidak dianjurkan membaca do’a qunut 
selain pada shalat subuh, kecuali qunut 
nazilah, bila terjadi bencana. Bila imam 
qunut, dianjurkan qunut bila dikehendaki 
pada setiap shalat” {al-Um I/205}

Maksudnya adalah bahwa qunut hanya 
dianjurkan pada shalat subuh, tidak pada 
setiap shalat lima waktu, kecuali qunut 
nazilah maka dilakukan pada setiap shalat 
lima waktu bila imam melakukannya.

Tersebut dalam kitab Syarah al-Mu-
hadzab juz II halaman 492, imam Nawawi 
mengatakan: “Dan adalah termasuk sun-

nah Nabi SAW qunut pada shalat subuh 
pada raka’at yang kedua berdasarkan pada 
hadits dari Anas bin Malik” {al-Majmu’ 
III/492}

Dalam kitab Al-Aziz syarah al-Wajiz 
disebutkan adalah al-Qasim Abdul karim 
bin Muhammad al-Rafi’ mengatakan: sun-
nah hukumnya qunut pada shalat subuh. 
{al- Aziz syarah al-Wajiz hal. 412}

Dalam kitab Bujairimi disebutkan 
“Yang sunnah muakkadah dalam shalat 
adalah Tasyahud Awal dan Qunut Subuh”. 
{al-Bujairimi II/44}

Dalam kitab Nihayatuz Zain disebut-
kan: Syaikh Nawawi al- Banteniy menga-
takan: “Dan sesungguhnya sunnah qunut 
pada shalat subuh yaitu pada i’tidal raka’at 
kedua, setelah membaca do’a yang biasa” 
{Nihayatuz-zain hal. 66}
2).  Pendapat sebagian kalangan bahwa 

qunut Shubuh adalah Bid’ah
Terdapat sebagian kalangan yang 

menilai bahwa membaca do’a qunut pada 
shalat subuh bid’ah. Pendapat tersebut ber-
dasarkan hadits palsu dari Thariq salah 
seorang tabi’in atau yang dikenal dengan 
Sa’ad bin Thariq atau Abu Malik al-Asyja’i.

Imam Tirmidzi perawi hadits tersebut 
mengatakan: “Bahwa hadits itu lemah”. 
Hadits lemah tidak dapat dipakai dalil, 
terlebih bila hadits tersebut bertentangan 
dengan hadits shahih yang justru mengan-
jurkan qunut subuh. Hadits tersebut men-
erangkan semua qunut bid’ah. 
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Terdapat pula hadits dari Anas bin 
Malik ra, yang menerangkan bahwa Nabi 
Muhammad SAW tidak pernah membaca 
do’a qunut pada shalat subuh kecuali qunut 
nazilah.

Namun hadits tersebut bertolak bela-
kang dengan sejumlah hadits shahih yang 
menerangkan bahwa Nabi Muhammad 
SAWmembaca qunut dalam shalat subuh 
baik qunut nazilah dan qunut subuh sep-
erti disebutkan dalam hadits diatas.

Imam Abu Bakar bin Arabiy yang 
terkenal dengan nama Ibnu Al-Arabiy 
memberi keterangan demikian: “Bahwa 
benar bahwa Nabi SAW qunut dalam 
shalat subuh dan benar bahwa Nabi SAW 
qunut sebelum ruku’ atau sesudah ruku’ 
dan benar bahwa Nabi SAW qunut Nazilah 
dan begitupula para sahabat melakukan 
qunut di Madinah, Sayyidina Umar men-
gatakan bahwa qunut sunnah hukumnya, 
yang demikian ini sudah biasa dilakukan 
para sahabat di Masjid Madinah”. {Shahih 
Tirmidzi I/192}

Terdapat hadits palsu yang juga di-
pakai alasan bagi yang mengatakan qunut 
subuh bid’ah yaitu:

Ulama’ ahli hadits sepakat bahwa 
hadits tersebut palsu. Hadits palsu tidak 
dipakai hujjah. Dalam kitab Mizanu al-
I’tidal disebutkan: “Dalam rawi hadits ini 
terdapat orang yang bernama Muhammad 
bin Ya’la, Anbasah bin Abdur rahman dan 
Abdullah bin Rafi’ Muhammad bin Ya’la 

adalah orang Kufah. Imam Bukhari men-
gatakan ia adalah orang yang ditinggalkan 
oleh ahli hadits {matruk}” {Mizan al-I’tidal 
IV/70}

Dalam kitab Mizan al-I’tidal juz II hal. 
422 disebutkan: “Abdullah bin Abu Rafi’ 
adalah banyak meriwayatkan hadits palsu 
dan hadits mursal serta munkar” {Mizan 
al-I’tidal II/422}

Imam Daruquthniy mengatakan: 
“Muhammad bin Ya’la, Anbasah bin Ab-
durrahman dan Abdullah bin Rafi’ perawi 
hadits tersebut adalah orang-orang yang 
lemah dan riwayatnya tidak dapat diper-
caya”.

2.  Qunut Witir
Qunut Witir adalah membaca do’a 

qunut pada raka’at terakhir setelah bangun 
dari ruku’ dalam shalat witir Ramadhan 
yang dimulai pada pertengahan malam 
bulan suci Ramadhan yaitu tanggal 15 Qa-
mariyah hingga akhir bulan Ramadhan. 
Membaca do’a qunut selain disunnahkan 
dalam shalat subuh juga dalam shalat witir 
Ramadhan. Namun terdapat sedikit perbe-
daan pendapat dikalangan ulama’ tentang 
hukum qunut dalam shalat witir.

a.  Madzhab Maliki
Ulama’ madzhab Maliki berpendapat 

bahwa dianjurkan membaca do’a qunut 
hanya dalam shalat subuh saja dan tidak 
dianjurkan dalam shalat witir dan shalat 
lainnya. Menurutnya makruh membaca 
do’a qunut dalam shalat witir. {al-Syarhu 
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al-Kabir I/248 dan al-Qowanin al-Fiqhiyah 
hal. 61}
b.  Jumhur Ulama’

Mayoritas ulama’ diantaranya ulama’ 
Syafi’iya, Hanafiyah, dan Hanabilah ber-
pendapat bahwa qunut witir sunnah hu-
kumnya. {Al-Badai’ I/273. Al-Lubab I/78. 
Fathu al-Qadir I/309. Ad-Durru al-Muhtar 
I/626-628. Mughni al-Muhtaj I/166. Al-
Majmu’ syarah al-Muhadzab II/474-490. 
Al-Muhadzab I/81. Hasyiyah al-Bajuriy 
I/168}. Namun meraka berbeda penda-
pat dalam memilih do’a yang dibaca da-
lam qunut I/168}. Namun meraka berbeda 
pendapat dalam memilih do’a yang dibaca 
dalam qunut witir, yaitu:
1).  Imam Abu Hanifah

Do’a qunut yang dibaca dalam qunut 
witir menurut Imam Abu Hanifah ada-
lah do’a qunut tersebut dalam hadits yang 
diceritakan oleh Khalid ibn Abi Imran ra, 
yaitu:

Bacaan qunut tersebut berdasarkan 
hadits dari Khalid Ibn Abi Imran ra. 
2).  Imam Ahmad ibn Hambal

Do’a qunut witir menurut madzhab 
Hambali adalah sama dengan do’a qunut 
yang dibaca dalam qunut shalat subuh. 
Dibaca dengan suara keras. Makmum di-
anjurkan mengamini dan mengangkat 
kedua tangan kemudian menyapu muka 
setelah selesai do’a. Sesuai hadits Saib ra.

Diceritakan dari al-Sa’ib ibn Yazid 
dari ayahnya ia berkata: Bahwa Nabi SAW 

berdo’a sambil mengangkat kedua tangan-
nya dan menyapu muka setelahnya HR. 
Abu Dawud, Ahmad, dan Thabarani. {Su-
nan Abu Dawud II/1492. Musnad Ahmad 
IV/221. Al-Kabir XXII/241}

Diceritakan dari Ibnu Abbas ra, ia 
berkata: Nabi SAW bersabda: Bila kamu 
berdo’a maka berdo’alah sambil mena-
dahkan tapak tanganmu dan jangan kamu 
berdo’a sambil membalik tanganmu, maka 
bila kamu selesai berdo’a sapukanlah ked-
ua tapak tanganmu pada wajahmu. HR. 
Ibnu Majah, Abdubnu Humaid, Hakim 
dan Thabarani {Sunan Ibnu Majah I/1181. 
Al-Muntakhab I/236. Al-Mustadrak I/719. 
Al-Majmuk al-Kabir X/10779}

Imam Ahmad ibn Hambal memilih 
do’a yang dibaca pada qunut witir adalah 
“Allaahummahdinii fiiman hadait....” se-
suai hadits yang diceritakan al-Hasan bin 
Ali ra, ia berkata: Adalah Nabi SAW men-
gajarkan kepadaku do’a yang dibaca pada 
qunut witir yaitu:
3)  Madzhab Syafi’i 

Imam Syafi’i mengatakan bahwa sunnah 
membaca do’a qunut dalam shalat witir yaitu 
dimulai dari pertengahan malam bulan suci 
Ramadhan {tanggal 15 Ramadhan}. Sejalan 
dengan hadits yang diriwayatkan oleh Imam 
Abu Dawud dan Baihaqi:

“Sesungguhnya Ubay ibn Ka’ab ra, 
adalah membaca do’a qunut pada perten-
gahan akhir bulan Ramadhan ketika shalat 
tarawih”. Al-Hanabilah mengatakan rawi 
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hadits itu ada yang terputus. {Al-Fiqh al-
Islami wa-adillatuhu juz I/827}

Adapun do’a qunut yang dibaca dalam 
qunut witir menurut Imam Syafi’i ada-
lah sama dengan do’a qunut dalam shalat 
subuh. Menurutnya dalam pendapat yang 
rajih boleh ditambahkan setelahnya do’a 
yang dipilih Imam Abu Hanifah. Do’a 
qunut yang dipilih oleh Imam Syafi’i dan 
Ulama’ Syafi’iyah adalah do’a qunut yang 
masyhur , yaitu:

Do’a qunut yang dibaca dalam qunut 
witir sama dengan do’a qunut yang dibaca 
dalam qunut subuh tersebut berdasarkan 
sejumlah hadits shahih diantaranya.

Dan hadits dari Ibnu Abbas ra, diceri-
takan.

Dari Ibnu Abbas ra, ia berkata: Adalah 
Nabi SAW qunut pada shalat subuh dan 
pada witir Ramadhan dengan do’a ini “ Al-
lahummahdini fiiman hadait” HR. Baihaqi. 
{Sunan Baihaqi II/210}

Terdapat sejumlah hadits lain yang 
menerangkan dianjurkannya qunut witir 
Ramadhan dalam sejumlah hadits shahih 
diantaranya hadits dari Umar ibnu Khat-
tab, Ali bin Abi Thalib, Ibnu Mas’ud, Ibnu 
Abbas, Ubay bin Ka’ab dan para sahabat 
lainnya. {Nasbu al-Rayah II/123}

3.  Qunut Nazilah
Qunut nazilah adalah membaca do’a 

qunut pada sejumlah sahalat fardlu {jah-
riyah} pada raka’at terakhir setelah ruku’ 
sebelum sujud seperti dalam qunut subuh 

dan qunut witir Ramadhan. Qunut na-
zilah dianjurkan bila terjadi musibah men-
impa kaum muslimin, seperti pembanta-
ian kaum muslimin dan sejenisnya. Para 
ulama’ berbeda pendapat tentang hukum 
qunut nazilah.
a.  Madzhab Syafi’i 

Madzhab Imam Syafi’I menyatakan 
bahwa disunnahkan qunut (qunut nazilah) 
karena adanya perkara-perkara yang ber-
sifat berat (misalnya turunnya bencana) di 
dalam semua waktu shalat. Imam dan mu-
nfarid (orang yang shalat sendirian) mem-
baca dengan suara keras di dalam qunut 
itu. Begitupula disunnahkan berjama’ah 
membaca qunut di bulan suci Ramadhan. 
Adapun bacaan qunut itu di raka’at akhir 
pada setengah kedua dari bulan suci Rama-
dhan, sebagaimana disunnahkan membaca 
qunut setelah bangun dari ruku’ kedua di 
dalam shalat shubuh pada setiap hari.
b.  Madzhab Maliki 

Ulama’madzhab Maliki berpendapat 
bahwa sunnah membaca do’a qunut hanya 
dalam shalat subuh saja dan tidak dianjur-
kan dalam shalat lainnya. Makruh hukum-
nya membaca do’a qunut pada shalat witir 
dan nazilah. {al-Syarhu al-Shaghir I/331. 
Al-Syarhu al-Kabir I/248 dan al-Qawanin 
al-Fiqhiyyah hal. 61}
c.  Jumhur Ulama’ 

Mayoritas ulama’ yaitu Hanafiyah, 
Syafi’iyah dan Hanabilah berpendapat: Di-
anjurkan membaca do’a qunut nazilah bila 
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terjadi musibah besar yang menimpa um-
mat Islam. Anjuran qunut nazilah tersebut 
tidak secara mutlak, namun hanya bila 
terjadi musibah besar yang menimpa um-
mat islam. Qunut nazilah dilakukan pada 
setiap shalat fardlu dengan bacaan keras 
dan diamini makmum. Nabi SAW qunut 
nazilah selama satu bulan terkait musibah 
besar yang menimpa ummat islam, kemu-
dian beliau tinggalkan setelah mendapat 
teguran dari Allah. {al-Lubab I/79. Hasyi-
yah al-Bajuriy I/168. Al-Mughniy I/155. 
Kasy-Syaf al-Qona’ I/494. Al-Muhadzab 
I/82.al-Majmuk III/486}
d.  Do’a Yang Dibaca

Do’a yang dibaca dalam qunut nazilah 
seperti do’a yang diriwayatkan dari Umar 
ra. Boleh juga ditambahkan do’a yang lain 
sesuai kondisinya.
e.  Dalil dianjurkannya Qunut Nazilah

Nabi SAW pernah melakukan qunut 
nazilah selama satu bulan untuk minta ke-
selamatan bagi ummat islam dan melaknat 
kaum kafir yang berbuat aniaya terhadap 
ummat islam, yaitu Ri’lan, Dzakwan, Lihyan, 
Ushayah dan sejumlah orang kafir lainnya. 
Setelah mendapat teguran dari Allah dengan 
turunnya surat Ali Imran: 128 beliau menin-
ggalkannya. Yaitu Firman Allah.

“Tidak ada sedikit campurtanganmu 
Muhammad dalam urusan mereka, atau Al-
lah menerima taubat mereka atau menghu-
kumnya, karena sesungguhnya mereka itu 
orang-orang yang dhalim” {Ali Imran: 128}

Terdapat dalil dianjurkannya qunut 
nazilah diantaranya adalah:

Abu Hurairah ra, berkata: “Bahwa 
cara shalat saya sama seperti cara shalat 
Nabi SAW adalah Abu Hurairah ra, qunut 
nazilah pada raka’at akhir dalam shalat 
dhuhur, pada shalat isya’ juga pada shalat 
subuh, setelah membaca: “Sami’allahu li-
man hamidah” beliau berdo’a untuk orang 
mukmin dan melaknat orang-orang kafir” 
HR. Bukhari {Shahih Bukhari I/104} 

Dari Abu Hurairah ra, ia berkata: “Ada-
lah Nabi SAW berdo’a ketika selesai membaca 
ayat al-qur’an dan takbir serta bangun dari 
ruku’ membaca “sami’allahu liman hami-
dah” pada shalat subuh kemudian membaca 
do’a sambil berdiri “Ya Allah bebaskanlah Al-
Walid bin Walid dan Salamah bin Hisyam, 
Ilyas ibnu Abi Rab’iah dan orang-orang yang 
lemah dari kaum muslimin. Ya Allah beri-
kanlah hukuman yang berat kepada Mudhar, 
jadikanlah tahun mereka seperti tahun-tahun 
Nabi Yusuf. Ya Allah laknatlah Lihyan, Ri’lan, 
Dzakwan dan Ushaiyyah yang telah durhaka 
kepada Allah dan rasul-Nya”. Kemudian 
sampai kepada kami berita yang mengatakan 
bahwa Nabi SAW telah meninggalkan qunut 
nazilah setelah turun surat {Ali imran:128} 
“Tidak ada hak bagimu Muhammad dalam 
urusan mereka itu, atau Allah menerima tau-
bat mereka atau menghukumnya, karena se-
sungguhnya mereka itu adalah orang-orang 
yang dhalim” HR. Muslim {Shahih Muslim 
IV/176-177}
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A.  Pengertian Ibadah Qurban
Dalam kamus besar bahasa Indonesia, 

kata qurban berarti mempersembahkan 
kepada Tuhan (seperti biri-biri, sapi, unta 
yang disembelih pada hari raya lebaran 
haji). 

Kata qurban dalam bahasa Indone-
sia adalah terjemahan dari bahasa Arab. 
Setidaknya ditemukan tiga buah kata yang 
mempunyai pengertian qurban, yaitu: an-
nahr, qurban, dan udhiyah. Kata an-nahr 
yang berarti qurban hanya sekali terdapat 
dalam al-Quran dalam surat  al-Kautsar 
dengan menggunakan bentuk amr yaitu 
inhar. Terampil dari kata nahr yang dari 
segi bahasa berarti dada; sekitar tempat 
untuk meletakkan kalung. Jika dikatakan 
nahrtuhu maka maknanya saya mengenai 
dada dalam arti menyembelihnya. Firman 
Allah dalam surat al-Kautsar/108: 1-2 beri-
kut: Sesungguhnya kami Telah memberikan 
kepadamu nikmat yang banyak.   Maka Di-
rikanlah shalat Karena Tuhanmu; dan ber-
korbanlah. 

Bentuk yang kedua adalah kata qur-
ban, berasal dari kata qaraba yang berarti 
dekat, sesuai dengan tujuan ibadah qurban 
yaitu untuk mendekatkan diri kepada Al-
lah. Kata qurban yang digunakan untuk 
pengertian pelaksanaan ibadah qurban 
dapat ditemukan dalam dua firman Allah 
berikut:

Ceritakanlah kepada mereka kisah 
kedua putera Adam (Habil dan Qabil) 
menurut yang Sebenarnya, ketika keduan-
ya mempersembahkan korban, Maka di-
terima dari salah seorang dari mereka ber-
dua (Habil) dan tidak diterima dari yang 
lain (Qabil). ia Berkata (Qabil): “Aku pasti 
membunuhmu!”. Berkata Habil: “Sesung-
guhnya Allah Hanya menerima (korban) 
dari orang-orang yang bertakwa”. (QS. Al-
Maidah/5 : 27)

 (yaitu) orang-orang (Yahudi) yang 
mengatakan: “Sesungguhnya Allah Telah 
memerintahkan kepada kami, supaya kami 
jangan beriman kepada seseorang rasul, 
sebelum dia mendatangkan kepada kami 
korban yang dimakan api”. Katakanlah: 
“Sesungguhnya Telah datang kepada kamu 
beberapa orang Rasul sebelumku mem-
bawa keterangan-keterangan yang nyata 
dan membawa apa yang kamu sebutkan, 
Maka Mengapa kamu membunuh mereka 
jika kamu adalah orang-orang yang benar”. 
(QS. Ali Imran/3 : 183)

Bentuk yang ketiga adalah kata udhi-
yah. Udhiyah untuk pengertian ibadah 
qurban dapat ditemukan dalam beberapa 
bentuk yaitu udhiyah, idhiyah (dengan 

QURBAN (Udhiyyah)
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bentuk jamaknya udhahi, dhahiyah), Ad-
hah (dengan bentuk jamaknya dhahaya), 
dan adha. 

Qurban secara etimologi yaitu hewan 
yang diqurbankan atau hewan yang disem-
belih pada hari raya Idul Adha. Dalam hal 
ini penamaan sesuatu (Idul Adha) dengan 
nama waktunya yaitu Dhuha (matahari naik 
sepenggalahan). Karena pada waktu itulah 
biasanya ibadah qurban dilaksanakan. 

Berikut ini beberapa definisi qurban 
secara Terminologi yang diajukan bebera-
pa ahli fiqh :

Wahbah az-Zuhaili menyatakan qur-1. 
ban adalah menyembelih hewan ter-
tentu dengan niat mendekatkan diri 
kepada Allah pada waktu yang telah 
ditentukan. Atau binatang ternak yang 
disembelih guna mendekatkan diri ke-
pada Allah pada hari-hari Idul Adha.
Abdu ar-Rahman al-Jaziri menya-2. 
takan qurban adalah binatang ternak 
yang disembelih atau diqurbankan 
untuk mendekatkan diri kepada Allah 
pada hari-hari idul qurban; apakah 
orang yang melaksanakan ibadah haji 
ataupun tidak. Kalangan Malikiyah 
menyatakan ibadah qurban tidak di-
perintahkan bagi mereka yang melak-
sanakan ibadah haji. Menurut kalan-
gan Malikiyah karena mereka yang se-
dang melaksanakan ibadah haji telah 
ada pensyari’atan dam (al-Hadyu).
Hasan Ayyub menyatakan qurban 3. 
adalah unta, sapi, kambing yang dis-
embelih pada Idul Adha dan hari-hari 

tasyrik dengan tujuan unuk mendeka-
tkan diri kepada Allah.
Dari definisi-definisi di atas, dapat di-

ambil pokok-pokok pikiran tentang ibadah 
qurban sebagai berikut :

Binatang yang diqurbankan adalah 1. 
binatang tertentu yaitu unta, sapi, ker-
bau, biri-biri, domba, dan kambing 
serta yang sejenis dengannya.
Waktu pelaksanaannya pada hari raya 2. 
Idul Adha dan hari Tasyrik.
Tujuannya adalah untuk mendekatkan 3. 
diri kepada Allah.
Dari definisi yang kedua di atas, ka-

langan Malikiah menambahkan bahwa 
ibadah qurban itu tidak diwajibkan bagi 
mereka yang sedang melaksanakan ibadah 
haji. Adapun alasan mereka adalah karena 
mereka yang sedang melaksanakan ibadah 
haji telah ada pensyari’atan al-hadyu.

B.  Hukum Pelaksanaan Ibadah 
Qurban
Pelaksanaan ibadah qurban disyari’atkan 

pada tahun kedua hijriyah, bersamaan den-
gan pensyari’atan zakat fitrah, zakat maal, 
dan salat Id. Landasan pensyari’atan ibadah 
qurban berdasarkan al-Qur’an, hadis dan 
ijma’. Firman Allah yang melandasi syari’at 
ibadah qurban antara lain: Maka Dirikanlah 
shalat Karena Tuhanmu; dan berkorbanlah. 
(QS. al-Kautsar: 3)

Serta firman Allah yang menyatakan 
bahwa menyembelih binatang-binatang 
tersebut adalah bahagian dari syiar agama 
Allah. QS. Al-Hajj/22: 36:
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Dan telah kami jadikan untuk kamu 
unta-unta itu sebahagian dari syi’ar Allah, 
kamu memperoleh kebaikan yang banyak 
padanya, Maka sebutlah olehmu nama Al-
lah ketika kamu menyembelihnya dalam 
keadaan berdiri (dan Telah terikat). Ke-
mudian apabila Telah roboh (mati), Maka 
makanlah sebahagiannya dan beri makan-
lah orang yang rela dengan apa yang ada 
padanya (yang tidak meminta-minta) dan 
orang yang meminta. Demikianlah kami 
Telah menundukkan untua-unta itu kepada 
kamu, Mudah-mudahan kamu bersyukur.

Hadis nabi yang melandasinya antara 
lain hadis sahih yang berasal dari Anas 
yang menerangkan bahwa rasulullah ber-
qurban dengan dua ekor domba yang pe-
nyembelihannya beliau lakukan sendiri. 

Hadis Anas ra, ia berkata, “Telah ber-
qurban Nabi saw kibas putih dengan sedikit 
hitam lagi bertanduk, beliau menyembelih-
nya sendiri dengan membaca bismillah den-
gan bertakbir dengan meletakkan kaki-kaki 
beliau pada tulang-tulang rusuknya.” (HR. 
Bukhori dan Muslim). 

 Dan hadis lain; hadis Aisyah yang 
menytakan bahwa ibadah qurban ada-
lah suatu ibadah yang sangat disukai Al-
lah yang dilaksanakan pada hari raya Idul 
Adha “Amalan manusia pada saat hari raya 
Idul Adha yang paling dicintai Allah adalah 
menyembelih hewan qurban. Sesungguhnya 
hewan itu akan dating pada hari kiamat 
(sebagai saksi) dengan tanduk, bulu, dan 
kukunya. Dan sesungguhnya darah hewan 
qurban itu telah terletak di sutu tempatdi 

sisi Allah sebelum mengalir ke tanah. Kar-
ena itu bahagiakanlah dirimu dengannya.” 
(HR Hakim, Ibnu Majah, dan Tirmizi; ia 
menyatakan hadis ini hasan lagi gharib. 

Kaum muslimin berijma’ atas pen-
syari’atan ibadah qurban. Hadis-hadis te-
lah menunjukkan bahwasannya qurban 
adalah amalan yang sangat dicintai oleh 
Allah, yang dilaksanakan pada hari raya 
Idul Qurban bahwa ia akan menjadi saksi 
bagi mereka yang melaksanakan ibadah 
qurban di hari kiamat kelak.

Syar’u Man Qablana; Dalam ilmu 
ushul fiqh pembahasan yang berkaitan 
dengan syari’at para nabi terdahulu. Da-
lam pembahasannya dijelaskan bahwa hu-
kum-hukum yang berlaku bagi umat-umat 
sebelum kita dan kemudian ditetapkan 
oleh syari’at islam (menjadi bahagian dari 
syari’at islam itu sendiri) berdasarkan dalil 
syara’. Tidak ada pertentangan dikalangan 
fuqaha bahwa hukum tersebut berlaku 
bagi kita umat Islam. Contohnya adalah 
pelaksanaan ibadah qurban yang meru-
pakan sunah nabi Ibrahim. Firman Allah 
yang menjelaskan tersebut.

Dan kami tebus anak itu dengan seekor 
sembelihan yang besar. QS. Ash-Shaffat/37: 
107

Dan hadis nabi yang menegaskan hal 
itu adalah Zaid bin Arqam berikut: “ Aku 
ataupun mereka berkata;” Ya Rasulullah 
apakah yang dimaksud dengan qurban itu?”. 
Jawab Rasullah,”Sunah bapakmu nabi Ibra-
him. Mereka bertanya apakah manfaatnya 
bagi kami? Jawab Rasul dari tiap helai bu-
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lunya adlah kebaikan merka bertanya lagi 
bulu hewan itu ya rasulullah? Jawab rasul 
tiap helai bulunya adalah kebaikan” (HR. 
Ahmad dan Ibnu Majah).

Para ahli fiqh berbeda pendapat ten-
tang hukum pelaksanaan ibadah qurban. 
Abu Hanifah dan para pengikutnya me-
nyatakan ibadah qurban hukumnya wajib 
dilaksanakan setiap tahun bagi mereka 
yang mampu dan mukim (tidak dalam 
perjalanan). At-Tahawi dan yang lainnya 
menyatakan pernyataan wajib yang dika-
takan Abu Hanifah, menurut pengikutnya 
Abu Yusuf dan Muhammad adalah sunat 
muakkad. Dalil yang mereka kemukakan 
adalah: 

Perintah Allah yang terdapat dalam 1. 
al-Qur’an surat al-Kautsar/108: 2. Amr 
(perintah) Allah yang terdapat dalam 
ayat tersebut berarti wajib. 
Hadis Abu Hurairah yang berisikan 2. 
ancaman bagi orang yang mampu tapi 
tidak melaksanakan ibadah qurban 
untuk tidak mendekati rumah Allah. 
Bersabda Rasulullah saw,”Siapa yang 
mempunyai kelapangan tapi ia tidak 
berqurban, maka janganlah mendekati 
tempat salatku.” (HR. Ahmad dan 
Ibnu Majah). 

 Ancaman seperti yang terdapat di atas 
hanyalah unttuk mereka yang men-
inggalkan suatu perintah Allah yang 
hukumnya wajib. Seandainya perintah 
Rasulullah itu hukumnya sunat, maka 
nabi tidak akan menyebutkan ancaman 
yang sedemikian berat bagi orang yang 

tidak melaksanakannya. Maka sesung-
guhnya tidak berafedah mendekatkan 
diri kepada Allah dengan meninggal-
kan kewajiban ibadah qurban ini. 
Hadis yang menyatakan bahwa nabi 3. 
tetap melaksanakan ibadah qurban 
walaupun beliau sedang dalam per-
jalanan, sebagaimana yang dijelaskan 
dalam hadis Sauban berikut: “Ra-
sulullah saw telah memotong hewan 
qurbannya kemudian ia bersabda,”Ya 
Sauban, simpanlah dengan baik daging 
ini. Akan senantiasa menyantapnya 
sehingga (kita) sampai ke Madinah” 
(HR. Muslim). 
Terdapat hadis Nabi memerintahkan 4. 
untuk mengulang pelaksanaan iba-
dah qurban bukan pada waktu yang 
ditetapkan (ia menyembelih hewan 
qurbannya sebelum pelaksanaan salat 
Id). Perintah pengulangan ini hanya 
ditujukan bagi sesuatu yang wajib, 
sebagaimana yang dijelaskan dalam: 
hadis Jundab berikut: “Nabi salat 
(salat Id) pada hari raya Idul Adha, 
berkhutbah, lalu menyembelih hewan 
qurban. Maka belau bersabda, “Siapa 
yang menyembelih hewan qurbannya 
sebelum salat Id maka hendaklah ia 
(mengulangi) dengan menyebelih he-
wan yang lainnya.” (HR. Bukhari dan 
Muslim). 
Di pihak lain Abu Bakar, Umar, Bi-

lal, Abu Mas’ud al-Badri, Suwaid bin Gho-
flah, Said bin Musayyab, Alqamah, ‘Ata’, 
asy-Syafi’I, Ishaq, Abu Saur, dan Ibnu Mu-
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nzir (dalam hal ini mereka semua disebut 
Jumhur) berpendapat bahwa ibadah qurban 
itu hukumnya sunat muakkad, tidak wajib 
tetapi makruh meninggalkannya bagi mer-
eka yang mampu. Syafiiyah dalam hal ini 
menyatakan  bagi tiap pribadi hukumnya su-
nah ‘ain dan sunah kifayah bagi tiap keluarga. 
Adapun Malikiyah menambahkan bahwa 
hal teersebut tidak disunatkan bagi mereka 
yang sedang melaksanakan ibadah haji. 

Dalil-dalil yang dikemukakan jumhur 
antara lain:

Hadis Umu Salamah berikut: “Bahwa 1. 
Nabi saw bersabda,”Apabila kamu telah 
melihat hilal awal bulan zulhijjah dan 
salah seorang di antara kamu hendak 
berqurban maka janganlah ia memotong 
bulu dan kukunya”. (HR  Muslim).

 Hadis ini menunjukkan bahwa qurban 
itu tidak wajib dengan menggunakan 
redaksi (arada) yang berarti ingin se-
cara implicit mengandung pengertian 
adanya pilihan antara melaksanakan 
ataupun tidak.

 Larangan untuk memotong bulu dan 
kuku hewan tersebut sebagaimana yang 
dimaksud dalam hadis di atas hanyalah 
bersifat makruh dan disunatkan untuk 
meninggalkan larangan tersebut. 

 Salah satu hikmah untuk tidak memo-
tong bulu dan kuku adalah sebagaima-
na yang dinyatakan oleh Nawawi ada-
lah untuk membebaskan kita dari api 
neraka. Karena ia akan menjadi saksi 
di akhir atas ibadah qurban yang kita 
laksanakan.

Praktek yang berlaku pada masa saha-2. 
bat, di masa hidupnya Abu Bakar dan 
Umar tidak melaksanakan qurban kar-
ena dikhawatirkan para sahabat menilai 
bahwa qurban itu hukumnya wajib. Dan 
Ibnu Abbas yang membeli daging se-
nilai dua dirham, kemudian ia berkata, 
“Inilah qurbannya Ibnu Abbas”. 
Ada dua hal yang menjadi sebab per-

bedaan pendapat para ahli yaitu:
Apakah ibadah qurban yang di–lak-a. 
sanakan nabi memfaedahkan wajib 
atau sunat .
Pemahaman teerhadap hadis-hadis yang b. 
membahas tentang hukum pelaksanaan 
ibadah qurban seperti hadis Umu Sala-
mah di atas. 
Bagi kelompok pertama perintah pen-

gulangan qurban di atas menunjukkan hu-
kum wajibnya, sedangkan bagi kelompok 
kedua menyatakan kata arada yang terda-
pat dalam hadis itu menunjukkan bahwa 
hadis qurban itu tidak wajib. 

Ibnu Hazm menyatakan tidak sahih 
pernyataan salah seorag sahabat yang me-
nyatakan ibadah qurban itu wajib yang sa-
hih adalah bahwa qurban itu tidak wajib. 
Dalam hal ini tidak terdapat perbedaan 
pendapat di kalangan ulama bahwa ibadah 
qurban itu syari’at Islam.

C.  Sejarah Pelaksanaan Ibadah 
Qurban
Hari raya Idul Adha erat kaitan-

nya dengan pelaksanaan ibadah qurban 
dan ibadah haji. Dalam rangkaian ibadah 
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tersebut erat kaitannya dengan nabi Ibra-
him as. Nabi Ibrahim adalah seorang nabi 
yang memiliki posisi mulia dalam agama 
samawi. 

Nabi Ibrahim hadir pada suatu masa 
persimpangan yang menyangkut pandan-
gan tentang manusia dan kemanusiaan. 
Ia hadir ketika dipeselisihkannya kebole-
han menjadikan manusia sebagai sesajen 
pada Tuhan. Melalui Ibrahim larangan 
pengorbanan itu ditegaskan. Hal ini bu-
kan karena manusia terlalu tinggi nilainya 
sehingga tidak wajar untuk diqurbankan, 
tetapi Tuhan Maha Pengasih lagi Maha 
Penyayang. 

Dalam literatur keagamaan dijelaskan 
tentang pengorbanan nabi Ibrahim atas pu-
tranya Ismail.  Ismail bukan hanya sekedar 
putra bagi ayahnya. Ia adalah buah hati yang 
didambakan Ibrahim seumur hidupnya dan 
hadiah yang diterimanya sebagai imbalan 
karena ia telah memenuhi hidupnya dengan 
perjuangan. Sebagai seorang putra tunggal 
dari seorang lelaki tua, Ismail adalah yang 
paling dicintai oleh ayahnya. 

Setelah perintah tersebut dilaksanakan 
dengan sepenuh hati oleh keduanya, Al-
lah dengan kekuasaan-Nya menghalangi 
pengorbanan; penyembelihan tersebut dan 
menggantikannnya dengan seekor domba 
sebagai pertanda hanya karena kasih sayang-
Nya kepada manusia maka praktik pengor-
banan seperti itu tidak diperkenankan. 

Ketokohan Ismail adalah simbol kes-
etiaan, keikhlasan dan keberanian manusia 
untuk berqurban, selain juga sebagai lamb-

ing cinta. Kelahirannya membuktikan be-
tapa pada usia lanjut Ibrahim mendapatkan 
Isamil. Ismail adalah muara cintanya di dun-
ia. Tetapi yang dicintainya itu harus siap dis-
embelih sebagai qurban sebagaimana yang 
dikehendaki oleh Allah. Ungkapan ketegu-
han Ismail ini di abadikan dalam al-Qur’an 
dalam surat ash-Shaffat/37: 102.

Maka tatkala anak itu sampai (pada 
umur sanggup) berusaha bersama-sama 
Ibrahim, Ibrahim berkata: “Hai anakku Ses-
ungguhnya Aku melihat dalam mimpi bah-
wa Aku menyembelihmu. Maka fikirkanlah 
apa pendapatmu!” ia menjawab: “Hai ba-
pakku, kerjakanlah apa yang diperintahkan 
kepadamu; insya Allah kamu akan menda-
patiku termasuk orang-orang yang sabar”.

Suatu jawaban yang memancarkan 
keimanan, ketakwaan, tawadu’ dan tawakal 
kepada Allah, bukan untuk menonjolkan 
kepahlawanan, keberanian tetapi meng-
gantungkan semua itu hanya kepada Al-
lah, “Akan Engkau dapati aku insya Allah 
termasuk orang-orang yang sabar.” 

Pensyari’atan ibadah qurban adalah 
suatu sunah yang telah amat lama. Ibadah 
ini pertama kali dilakukan oleh putra nabi 
Adam as, yaitu Habil dan Qabil. Tatkala 
nabi Adam hendak mengawinkan Qabil 
dengan saudara kembarnya Habil dan de-
mikian juga dengan Habil akan di kawink-
an dengan saudara kembarnya Qabil, hal 
itu ditolak oleh Qabil yang ingin menikah 
dengan saudara kembarnya sendiri. Hal ini 
karena saudara kembarnya memiliki paras 
yang lebih cantik.



Ensiklopedia Mengenal Islam912

Untuk menengahi perselisihan terse-
but, Allah memerintahkan keduanya un-
tuk melaksanakan ibadah qurban guna 
menentukan siapa yang lebih berhak 
mengawini saudara perempuan kem-
baran Qabil tersebut. Allah menerima 
ibadah qurban yang dilaksanakan oleh 
Qabil karena ia melaksanakannya dengan 
keikhlasan. Kisah ini diceritakan dalam 
al-Qu’an surat al-Maidah/5: 27 berikut:

Ceritakanlah kepada mereka kisah 
kedua putera Adam (Habil dan Qabil) 
menurut yang Sebenarnya, ketika keduan-
ya mempersembahkan korban, Maka di-
terima dari salah seorang dari mereka ber-
dua (Habil) dan tidak diterima dari yang 
lain (Qabil). ia Berkata (Qabil): “Aku pasti 
membunuhmu!”. Berkata Habil: “Sesung-
guhnya Allah Hanya menerima (korban) 
dari orang-orang yang bertakwa”.

Selanjutnya al-Qur’an juga mencerita-
kan tentang pensyari’atan ibadah qurban 
terhadap nabi Ibrahim as sebagaimana 
yang telah diulas sebelumnya. Hal ini bu-
kan berarti ibadah qurban tersebut tidak 
disyari’atkan kepada para nabi lainnya. 
Dinyatakan juga bahwa nabi Nuh as set-
elah terjadi peristiwa topan membuat tem-
pat qurban; yang nantinya sebagai tempat 
qurban itu dibakar.

Berikut kita lihat sekilas tentang pen-
gorbanan yang dilakukan oleh bangsa-
bangsa terdahulu. Bangsa Yunani memba-
gi-bagikan daging qurban kepada mereka 
yang hadir untuk dijadikan berkat dan me-
nyisihkan sebahagiannya untuk keluarga 

mereka. Para ahli nujum menuangkan 
madu dan air dingin ketika menyuguhkan 
daging qurban tadi yang diikuti oleh hadi-
rin dengan memercikkan air mawar dalam 
lingkungan majelis itu.

Qurban yang dilakukan oleh bangsa-
bangsa terdahulu tidak hanya berbentuk 
hewan, tetapi juga berbentuk pengor-
banan manusia seperti kebiasaan bangsa 
Funicia, Syuria, Parsi, Romawi dan Mesir 
kuno. Tradisi ini terus berlanjut di masa 
Romawi hingga dikeluarkannya laran-
gan pada tahun 587 masehi. Demikian-
lah pelaksanaan qurban berbagai bangsa 
menurut kepercayaan dan keyakinan 
masing-masing. 

D.  Tujuan Ibadah Qurban
Ibadah qurban seperti juga ibadah 

lainnya dalam Islam merupakan bentuk 
pengabdian kepada Allah yang merupa-
kan manifestasi dari iman. Tujuannya ada-
lah untuk mencapai derajat takwa. Ibadah 
qurban merupakan perwujudan rasa syu-
kur atas nikmat Allah yang tak terhingga 
jumlahnya yang telah kita terima, juga se-
bagai pengamalan dari firman Allah dalam 
surat al-Kautsar/108: 1-2:

Sesungguhnya kami Telah memberikan 
kepadamu nikmat yang banyak. Maka Di-
rikanlah shalat Karena Tuhanmu; dan ber-
korbanlah.

Dalam firman-Nya Allah menyatakan 
akan menambah nikmat-Nya bagi mereka 
yang bersyukur dan sebaliknya siapa yang 
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mendustakan dan tidak membelanjakan-
nya, maka bersiap-siaplah dengan azab Al-
lah yang amat pedih.

Dan (ingatlah juga), tatkala Tuhanmu 
memaklumkan; “Sesungguhnya jika kamu 
bersyukur, pasti kami akan menambah 
(nikmat) kepadamu, dan jika kamu meng-
ingkari (nikmat-Ku), Maka Sesungguhnya 
azab-Ku sangat pedih”.QS. Ibrahim/14: 7.

Melalui ibadah qurban kita men-
genang kembali dan mencoba menela-
dani perjuangan nabi Ibrahim as dan pu-
tranya Ismail.  Rangkaian peristiwa yang 
dialami nabi Ibrahim yang puncaknya 
dirayakan sebagai hari raya Idul Adha 
harus mampu mengingatkan kita bahwa 
yang diqurbankan tidak boleh manu-
sianya, tetapi yang diqurbankan adalah 
sifat-sifat kebinatangan yang ada dalam 
diri manusia seperti rakus, ambisi yang 
tidak terkendali, menindas, menyerang, 
dan tidak mengenal hukum atau norma 
apapun. Sifat-sifat yang demikian itulah 
yang harus dibunuh, ditiadakan, dan di-
jadikan qurban demi mencapai qurban 
(kedekatan) diri kepada Allah swt. Allah 
mengingatkan dalam firman-Nya surat 
al-Hajj/22: 37 berikut:

Daging-daging unta dan darahnya itu 
sekali-kali tidak dapat mencapai (kerid-
haan) Allah, tetapi ketakwaan dari kamu-
lah yang dapat mencapainya. Demikianlah 
Allah telah menundukkannya untuk kamu 
supaya kamu mengagungkan Allah terh-

adap hidayah-Nya kepada kamu. dan be-
rilah kabar gembira kepada orang-orang 
yang berbuat baik.

Dengan demikian tidaklah ada kaitan 
antara daging dan darah dengan qurban 
(kedekatan) kepada Allah, kalaupun ada 
yakni dalam rangka meringankan beban 
mereka yang membutuhkan, membela 
orang yang lemah dan meningkatkan de-
rajat kemanusiaan. 

Dari kisah keteladanan nabi Ibrahim 
as, kita juga dapat mengambil pelajaran 
bahwa harus siap mengorbankan segala 
sesuatu yang paling kita cintai sekalipun, 
guna menjalankan perintah Allah. 

E.  Waktu dan Tempat Qurban
1.  Waktu

Qurban dilaksanakan setelah sholat 
Idul Adh-ha tanggal 10 Zulhijjah, hingga 
akhir hari Tasyriq (sebelum maghrib), 
yaitu tanggal 13 Zulhijjah. Qurban tidak 
sah bila disembelih sebelum sholat Idul 
Adh-ha. Sabda Nabi SAW : “Barangsiapa 
menyembelih qurban sebelum sholat Idul 
Adh-ha (10 Zulhijjah) maka sesungguhnya 
ia menyembelih untuk dirinya sendiri. Dan 
barangsiapa menyembelih qurban sesudah 
sholat Idul Adh-ha dan dua khutbahnya, 
maka sesungguhnya ia telah menyempur-
nakan ibadahnya (berqurban) dan telah 
sesuai dengan sunnah (ketentuan) Islam.” 
(HR. Bukhari)

Sabda Nabi SAW : “Semua hari tasyriq 
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(tanggal 11, 12, dan 13 Zulhijjah) adalah 
waktu untuk menyembelih qurban.” (HR. 
Ahmad dan Ibnu Hibban)

Menyembelih qurban sebaiknya pada 
siang hari, bukan malam hari pada tanggal-
tanggal yang telah ditentukan itu. Menyem-
belih pada malam hari hukumnya sah, tetapi 
makruh. Demikianlah pendapat para imam sep-
erti Imam Abu Hanifah, Asy Syafi’i, Ahmad, Abu 
Tsaur, dan jumhur ulama (Matdawam, 1984). 
Perlu dipahami, bahwa penentuan tanggal 10 Zulhi-
jjah adalah berdasarkan ru ỳat yang dilakukan oleh 
Amir (penguasa) Makkah, sesuai hadits Nabi SAW 
dari sahabat Husain bin Harits Al Jadali RA (HR. 
Abu Dawud, Sunan Abu Dawud hadits no.1991). 
Jadi, penetapan 10 Zulhijjah tidak menurut hisab 
yang bersifat lokal (Indonesia saja misalnya), tetapi 
mengikuti ketentuan dari Makkah. Patokannya, 
adalah waktu para jamaah haji melakukan wukuf 
di Padang Arafah (9 Zulhijjah), maka keesokan 
harinya berarti 10 Zulhijjah bagi kaum muslimin di 
seluruh dunia.

2. Tempat
Diutamakan, tempat penyembelihan 

qur ban adalah di dekat tempat sholat 
Idul Adh-ha dimana kita sholat (misalnya 
lapangan atau masjid), sebab Rasulullah 
SAW berbuat demikian (HR. Bukhari). 
Tetapi itu tidak wajib, karena Rasulullah 
juga mengizinkan penyembelihan di ru-
mah sendiri (HR. Muslim). Sahabat Ab-
dullah bin Umar RA menyembelih qurban 
di manhar, yaitu pejagalan atau rumah pe-
motongan hewan (Abdurrahman, 1990).

F.  Ketentuan Hewan Qurban
1.  Jenis Hewan

Hewan yang boleh dijadikan qurban 
adalah : unta, sapi, dan kambing (atau 
domba). Selain tiga hewan tersebut, misal-
nya ayam, itik, dan ikan, tidak boleh dijadi-
kan qurban (Sayyid Sabiq, 1987; Al Jabari, 
1994). Allah SWT berfirman :

“…supaya mereka menyebut nama 
Allah terhadap hewan ternak (bahimatul 
an’am) yang telah direzekikan Allah ke-
pada mereka.” (TQS Al Hajj : 34)

Dalam bahasa Arab, kata bahimatul 
an’aam (binatang ternak) hanya mencakup 
unta, sapi, dan kambing, bukan yang lain 
(Al Jabari, 1994).

Prof. Mahmud Yunus dalam kitabnya 
Al Fiqh Al Wadhih III/3 membolehkan 
berkurban dengan kerbau ( jamus), sebab 
disamakan dengan sapi.

2.  Jenis Kelamin
Dalam berqurban boleh menyem-

belih hewan jantan atau betina, tidak ada 
perbedaan, sesuai hadits-hadits Nabi SAW 
yang bersifat umum mencakup kebolehan 
berqurban dengan jenis jantan dan betina, 
dan tidak melarang salah satu jenis kelamin 
(Sayyid Sabiq, 1987; Abdurrahman, 1990)

3. Umur
Sesuai hadits-hadits Nabi SAW, diang-

gap mencukupi, berqurban dengan kamb-
ing/domba berumur satu tahun masuk 
tahun kedua, sapi (atau kerbau) berumur 
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dua tahun masuk tahun ketiga, dan unta 
berumur lima tahun (Sayyid Sabiq, 1987; 
Mahmud Yunus, 1936).

4. Kondisi
Hewan yang dikurbankan haruslah 

mulus, sehat, dan bagus. Tidak boleh ada 
cacat atau cedera pada tubuhnya. Sudah 
dimaklumi, qurban adalah taqarrub ke-
pada Allah. Maka usahakan hewannya 
berkualitas prima dan top, bukan kualitas 
sembarangan (Rifa’i et.al , 1978)

Berdasarkan hadits-hadits Nabi SAW, 
tidak dibenarkan berkurban dengan he-
wan :

yang nyata-nyata buta sebelah,a. 
yang nyata-nyata menderita penyakit b. 
(dalam keadaan sakit),
yang nyata-nyata pincang jalannya,c. 
yang nyata-nyata lemah kakinya serta d. 
kurus,
yang tidak ada sebagian tanduknya,e. 
yang tidak ada sebagian kupingnya,f. 
 yang terpotong hidungnya,g. 
yang pendek ekornya (karena terpo-h. 
tong/putus) ,
yang rabun matanya. (Abdurrahman, i. 
1990; Al Jabari, 1994; Sayyid Sabiq. 
1987).
Hewan yang dikebiri boleh dijadi-

kan qurban. Sebab Rasulullah pernah 
berkurban dengan dua ekor kibasy yang 
gemuk, bertanduk, dan telah dikebiri ( al 
maujuu’ain) (HR. Ahmad dan Tirmidzi) 
(Abdurrahman, 1990)

“Dianjurkan bagi setiap keluarga me-
nyembelih qurban.” (HR. Ahmad, Abu 
Dawud, Tirmidzi, An Nasa`i, dan Ibnu 
Majah)

G.  Teknis Penyembelihan
Teknis penyembelihan adalah sebagai 

berikut :
Hewan yang akan dikurbankan dibar-1. 
ingkan ke sebelah rusuknya yang kiri 
dengan posisi mukanya menghadap 
ke arah kiblat, diiringi dengan mem-
baca doa ” Robbanaa taqabbal minnaa 
innaka antas samii’ul ‘aliim.” (Artinya 
: Ya Tuhan kami, terimalah kiranya 
qurban kami ini, sesungguhnya Eng-
kau Maha Mendengar lagi Maha 
Mengetahui.)
Penyembelih meletakkan kakinya 2. 
yang sebelah di atas leher hewan, agar 
hewan itu tidak menggerak-gerakkan 
kepalanya atau meronta.
Penyembelih melakukan penyembe-3. 
lihan, sambil membaca : “Bismillaahi 
Allaahu akbar.” (Artinya : Dengan 
nama Allah, Allah Maha Besar). (Dap-
at pula ditambah bacaan shalawat atas 
Nabi SAW. Para penonton pun dapat 
turut memeriahkan dengan gema tak-
bir “Allahu akbar!”)
Kemudian penyembelih membaca doa 4. 
kabul (doa supaya qurban diterima 
Allah) yaitu : “Allahumma minka wa 
ilayka. Allahumma taqabbal min ….” 
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(sebut nama orang yang berkurban). 
(Artinya : Ya Allah, ini adalah dari-
Mu dan akan kembali kepada-Mu. Ya 
Allah, terimalah dari….) (Ad Dimasy-
qi, 1993; Matdawam, 1984; Rifa’i et.al., 
1978; Rasjid, 1990)
Penyembelihan, yang afdhol dilaku-

kan oleh yang berqurban itu sendiri, sekali 
pun dia seorang perempuan. Namun boleh 
diwakilkan kepada orang lain, dan sunnah 
yang berqurban menyaksikan penyembeli-
han itu (Matdawam, 1984; Al Jabari, 1994).

Dalam penyembelihan, wajib terdapat 
4 (empat) rukun penyembelihan, yaitu :

Adz Dzaabih (penyembelih) , yaitu 1. 
setiap muslim, meskipun anak-anak, 
tapi harus yang mumayyiz (sekitar 7 
tahun). Boleh memakan sembelihan 
Ahli Kitab (Yahudi dan Nashrani), 
menurut mazhab Syafi’i. Menurut 
mazhab Hanafi, makruh, dan menu-
rut mazhab Maliki, tidak sempurna, 
tapi dagingnya halal. Jadi, sebaiknya 
penyembelihnya muslim. (Al Jabari, 
1994).
Adz Dzabiih, yaitu hewan yang disem-2. 
belih.Telah diterangkan sebelumnya.
Al Aalah, yaitu setiap alat yang dengan 3. 
ketajamannya dapat digunakan me-
nyembelih hewan, seperti pisau besi, 
tembaga, dan lainnya. Tidak boleh 
menyembelih dengan gigi, kuku, dan 
tulang hewan (HR. Bukhari dan Mus-
lim).

Adz Dzabh, yaitu penyembelihannya 4. 
itu sendiri. Penyembelihan wajib me-
mutuskan hulqum (saluran nafas) dan 
mari` (saluran makanan). (Mahmud 
Yunus, 1936)

H.  Pemanfaatan Daging Qurban
Sesudah hewan disembelih, sebaiknya 

penanganan hewan qurban (pengulitan dan 
pemotongan) baru dilakukan setelah hewan 
diyakini telah mati. Hukumnya makruh 
menguliti hewan sebelum nafasnya habis 
dan aliran darahnya berhenti (Al Jabari, 
1994). Dari segi fakta, hewan yang sudah 
disembelih tapi belum mati, otot-ototnya se-
dang berkontraksi karena stress. Jika dalam 
kondisi demikian dilakukan pengulitan dan 
pemotongan, dagingnya akan alot alias tidak 
empuk. Sedang hewan yang sudah mati otot-
ototnya akan mengalami relaksasi sehingga 
dagingnya akan empuk.

Setelah penanganan hewan qurban 
selesai, bagaimana pemanfaatan daging 
hewan qurban tersebut ? Ketentuannya, 
disunnahkan bagi orang yang berqurban, 
untuk memakan daging qurban, dan me-
nyedekahkannya kepada orang-orang 
fakir, dan menghadiahkan kepada karib 
kerabat. Nabi SAW bersabda : “Makanlah 
daging qurban itu, dan berikanlah kepada 
fakir-miskin, dan simpanlah.” (HR. Ibnu 
Majah dan Tirmidzi, hadits shahih)

Berdasarkan hadits itu, pemanfaatan 
daging qurban dilakukan menjadi tiga 
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bagian/cara, yaitu : makanlah, berikanlah 
kepada fakir miskin, dan simpanlah. Na-
mun pembagian ini sifatnya tidak wajib, 
tapi mubah (lihat Ibnu Rusyd, Bidayatul 
Mujtahid I/352; Al Jabari, 1994; Sayyid 
Sabiq, 1987).

Orang yang berqurban, disunnahkan 
turut memakan daging qurbannya sesuai 
hadits di atas. Boleh pula mengambil selu-
ruhnya untuk dirinya sendiri. Jika diberi-
kan semua kepada fakir-miskin, menurut 
Imam Al Ghazali, lebih baik. Dianjurkan 
pula untuk menyimpan untuk diri sendiri, 
atau untuk keluarga, tetangga, dan teman 
karib (Al Jabari, 1994; Rifa’i et.al, 1978).

Akan tetapi jika daging qurban sebagai 
nadzar, maka wajib diberikan semua ke-
pada fakir-miskin dan yang berqurban di-
haramkan memakannya, atau menjualnya 
(Ad Dimasyqi, 1993; Matdawam, 1984)

Pembagian daging qurban kepa-
da fakir dan miskin, boleh dilakukan 
hingga di luar desa/tempat dari tem-
pat penyembelihan (Al Jabari, 1994). 
Bolehkah memberikan daging qurban 
kepada non-muslim ? Ibnu Qudamah 
(mazhab Hambali) dan yang lainnya (Al 
Hasan dan Abu Tsaur, dan segolongan 
ulama Hanafiyah) mengatakan boleh. Na-
mun menurut Imam Malik dan Al Laits, 
lebih utama diberikan kepada muslim (Al 
Jabari, 1994).

Penyembelih (jagal), tidak boleh diberi 
upah dari qurban. Kalau mau memberi 

upah, hendaklah berasal dari orang yang 
berqurban dan bukan dari qurban (Ab-
durrahman, 1990). Hal itu sesuai hadits 
Nabi SAW dari sahabat Ali bin Abi Thalib 
RA : “…(Rasulullah memerintahkan ke-
padaku) untuk tidak memberikan kepada 
penyembelih sesuatu daripadanya (hewan 
qurban).” (HR. Bukhari dan Muslim) (Al 
Jabari, 1994)

Tapi jika jagal termasuk orang fakir 
atau miskin, dia berhak diberi daging qur-
ban. Namun pemberian ini bukan upah 
karena dia jagal, melainkan sedekah karena 
dia miskin atau fakir (Al Jabari, 19984).

Menjual kulit hewan adalah haram, 
demikianlah pendapat jumhur ulama (Ibnu 
Rusyd, Bidayatul Mujtahid I/352). Dalilnya 
sabda Nabi SAW : “Dan janganlah kalian 
menjual daging hadyu (qurban orang haji) 
dan daging qurban. Makanlah dan sedeka-
hkanlah dagingnya itu, ambillah manfaat 
kulitnya, dan jangan kamu menjualnya.. .” 
(HR. Ahmad) (Matdawam, 1984).

Sebagian ulama seperti segolongan 
penganut mazhab Hanafi, Al Hasan, dan 
Al Auza’i membolehkannya. Tapi penda-
pat yang lebih kuat, dan berhati-hati ( 
ihtiyath), adalah janganlah orang yang 
berqurban menjual kulit hewan qur-
ban. Imam Ahmad bin Hambal sampai 
berkata,”Subhanallah ! Bagaimana harus 
menjual kulit hewan qurban, padahal ia 
telah dijadikan sebagai milik Allah ?” (Al 
Jabari, 1994).
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Kulit hewan dapat dihibahkan atau 
disedekahkan kepada orang fakir dan mis-
kin. Jika kemudian orang fakir dan miskin 
itu menjualnya, hukumnya boleh. Sebab 
–menurut pemahaman kami– larangan 
menjual kulit hewan qurban tertuju kepa-
da orang yang berqurban saja, tidak men-
cakup orang fakir atau miskin yang diberi 
sedekah kulit hewan oleh orang yang ber-
qurban. Dapat juga kulit hewan itu di-
manfaatkan untuk kemaslahatan bersama, 
misalnya dibuat alas duduk dan sajadah di 
masjid, kaligrafi Islami, dan sebagainya.

I.  Ibadah Qurban Kolektif
Yang dimaksud dengan pelaksanaan 

ibadah qurban secara kolektif adalah se-
cara bersama atau gabungan. Maksudnya 
adalah secara bersama-sama dalam pe-
nyembelihan seekor hewan qurban. 

Dalam praktiknya ada tiga bentuk 
pelaksanaan ibadah qurban yang dapat 
dikategorikan sebagai pelaksanaan ibadah 
qurban secara kolektif:

Seekor unta, sapi, atau kerbau sebagai 1. 
pelaksanaan ibadah qurban untuk tu-
juh orang.
Seekor kambing, domba, atau biri-biri 2. 
sebagai qurban patungan dari sekian 
banyak orang tanpa ada batasan jum-
lah mereka.
Arisan qurban; pengumpulan sejum-3. 
lah uang oleh sekelompok orang set-
iap jangka waktu tertentu, kemudian 

dilakukan penarikan undian untuk 
menentukan giliran siapa yang berhak 
melaksanakan ibadah qurban pada ta-
hun itu. Adapun bagi mereka yang be-
lum mendapatkan giliran pada tahun 
tersebut, akan mendapatkan giliran 
sesuai dengan penarikan undian pada 
tahun-tahun berikutnya. Misalnya ada 
sepuluh orang sepakat untuk melak-
sankan arisan qurban. Setiap tahun-
nya mereka dengan seekor kambing. 
Masing-masing dari mereka menang-
gung sepersepuluh dari harga kamb-
ing tersebut. Arisan ini berlangsung 
terus sampai seluruh peserta menda-
patkan gilirannya. 
Para ulama berbeda pendapat ten-

tang jumlah orang yang berqurban dalam 
seekor hewan qurban. 

Syafi’iyah dan Abu Hanifah dan suatu 1. 
kelompok membolehkan menyembe-
lih sapi dan unta untuk qurban tujuh 
orang. Abu Hanifah membolehkan tu-
juh orang secara bersama berqurban 
(sapi atau unta) dengan syarat mereka 
semuanya haruslah dengan niat yang 
sama, untuk mendekatkan diri kepada 
Allah. Sedangkan Syafiiyah, Hanabi-
lah, dan Nawawi membolehkannya 
sekalipun mereka berbeda dalam niat 
pelaksanaan penyembelihan hewan 
tersebut; seperti ibadah qurban “biasa” 
sedang yang lainnya qurban nazar dan 
sebagainya. Hal ini karena masing-
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masing sama dengan hitungan ber-
qurban dengan seekor kambing yang 
menjadi bagian dari qurbannya. 
 Malikiyah tidak membolehkan ber-2. 
serikatnya dua orang atau lebih dalam 
hal nilai atau harga seekor hewan qur-
ban. 
Sebab perbedaan mereka dalah per-

bedaan masalah: ashl dan qiyas yang di-
lakukan atas dalil tentang al-hadyu. Ashl 
dalam hal ini adalah seekor hewan qur-
ban itu hanya mencukupi bagi seorang 
saja, oleh sebab itu disepakati di kalangan 
ulama akan larangan berqurban biri-biri 
dan sejenisnya untuk qurban lebih dari 
satu orang. Karena perintah berqurban 
tidaklah terbagi-bagi karena orang yang 
berqurban secara bersama-sama tidak sah 
qurban yang dilaksanakannya kecuali ada 
dalil syara yang menjelaskannya. 

Adapun dalil masalah al-hadyu yang 
diqiyaskan kepada masalah ini antara 
lain: Hadis nabi dari Jabir ia berkata,”kami 
melaksanakan haji Tamattu’bersama Nabi 
saw maka kami menyembelih sapi untuk 
tujuh orang berkongsi dalam hal ini.”(HR 
Nasa-i). 

Hadis Jabir yang menceritakan peris-
tiwa Hudaibiyah, di mana Nabi menyata-
kan unta dan sapi itu memadai untuk tujuh 
orang.

Dari Jabir ia berkata,”Kami berqurban 
di Hudaibiyah bersana Nabi saw, seekor 
unta itu sebagai qurban untuk tujuh orang 

dan sapi juga untuk tujuh orang.” (HR Ibnu 
Majah). 

Dan hadis Ibnu Abbas yang menerang-
kan seseorang yang tidak menemukan seekor 
unta, boleh menggantinya dengan tujuh ekor 
kambing. 

Dari Ibnu Abbas bahwa sesungguhnya 
nabi saw didatangi seorang laki-lai, maka 
ia berkata,” Aku hendak berqurban dengan 
seekor unta, aku adalah seorang yang be-
rada, tapi au tidak memperolehnya (unta) 
untuk dibeli, maka ia diperintahkan Nabi 
saw membeli tujuh ekor kambing, lalu ia 
menyembelihnya.” (HR. Ibnu Majah) 

Jadi pelaksanaan ibadah qurban se-
cara kolektif bentuk yang pertama; yakni 
seekor unta, sapi, atau kerbau untuk tu-
juh orang adalah dibolehkan berdasarkan 
analogi yang dilakukan para ulama terh-
adap hadis-hadis nabi di atas. 

Berqurban Dengan Seekor Kambing, Bi-
ri-Biri, Atau Domba Secara Kolektif
Ijma ulama bahwa seekor kambing, 

domba, atau  memadai untuk qurban satu 
orang.  Sehingga tidak memadai berqurban 
secara kolektif dengannya. Kecuali penda-
pat Malikiyah. Bahwa menurut Malikiyah 
memadai seseorang itu berqurban dengan 
seekor hewan qurban untuknya dan kelu-
arganya. 

Pengertian seeorang berqurban untuk 
diri dan keluarganya menurut Malikiyah 
adalah tidak dalam pengertian pemilikan 
dan harga, tapi dari segi ganjaran (pahala). 
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Dengan pengertian bahwa seseorang yang 
berqurban meniatkan hewan qurban itu 
(sebelum disembelih) sebagai ibadah bagi 
orang tersebut dan keluarganya, sekalipun 
jumlah mereka lebih dari tujuh orang den-
gan syarat:

Mereka tinggal dalam satu rumah, 1. 
syarat ini jika anggota keluarganya 
itu tidak wajib ia tanggung nafkahnya 
(sunat saja), jika mereka adalah orang 
yang wajib dinafkahinya maka syarat 
ini tidak diperlukan. 
Ada ikatan kekerabatan.2. 
Menafkahi mereka secara wajib atau-3. 
pun sunat, anjuran untuk berbuat 
baik. 
Hadis Nabi yang menerangkan bahwa 

hal demikian dipraktikkan oleh para saha-
batnya, antara lain:

Dari Atha ibn Yasar ia berkata,”Aku 
bertanya pada Abu Ayyub an-Anshari ba-
gaimana pelaksanaan ibadah qurban bada 
masa Nabi saw?” Ia berkata,”adalah seorang 
sahabat pada masa itu berqurban dengan 
seekor kambing untuknya dan keluarganya. 
Maka mereka memakannya dan member 
makan (pada orang yang membutuhkan-
nya), sehingga manusia menyemarakkan-
nya sebagaimana yang engkau lihat.” (HR 
Ibnu Majah dan Tirmizi, ia menyatakan 
hadis ini shahih). 

Pendapat senada juga diungkapkan 
oleh Yusuf al-Qardhawi bahwa seekor 
kambing boleh diperuntukkan untuk iba-

dah qurban seseorang. Yang dimaksud den-
gan seseorang di sini adalah seseorang dan 
keluarganya sebagaimana sabda Rasul ke-
tika menyembelih hewan qurban, ia bersab-
da,” Ini dari Muhammad dan keluarganya.” 
Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam hadis 
‘Aisyah berikut:

“…Ia mengambil domba tersebut, mem-
baringkan, kemudian menyembelihnya sem-
bari membaca bismillah. Ya Allah perkenan-
kanlah (qurban ini) dari Muhammad, keluar-
ga, dan umatnya. Lalu melaksanakan ibadah 
qurban tersebut.”(HR. Muslim) 

Dalam hadis yang lain beliau bersabda:
Rasulullah saw berqurban dengan dua 

ekor domba yang masing-masingnya mem-
punyai tanduk. Seekor di antaranya untuk 
qurban Nabi da keluarganya. Sedangkan 
seekor lainnya untuk mereka yang tidak 
melaksanakan ibadah qurban dari umat Is-
lam.” (HR Dar Quthni) 

Hadis-hadis di atas menjadi dalil 
bagi mereka yang menyatakan kebolehan 
berqurban seekor kambing, domba, atau 
biri-biri untuk orang yang berqurban dan 
keluarganya dengan syarat seperti pen-
jelasan Malikiyah bahwa pelaksanaan iba-
dah qurban kolektif dalam hal ini dalam 
pengertian dalam pahalanya tidak dalam 
hal harga atau kepemilikannya.

Dari uraian sebelumnya disimpulkan 
bahwa tidak memadai berqurban dengan 
domba, kambing, dan biri-biri secara kolek-
tif dalam hal harga atau nilainya. Pertan-



Ensiklopedia Mengenal Islam 921

yaan terakhir yang mesti dijawab adalah 
bagaimanakah hukumnya pelaksanaan iba-
dah qurban secara kolektif dengan bentuk 
ketiga atau secara arisan qurban yang tidak 
dibatasi jumlah pesertanya?

Menurut penulis, antara arisan qurban 
dan pelaksanaan qurban kolektif memiliki 
beberapa perbedaan:
1.  Dari segi jumlah pesertanya
 Arisan qurban telah ditentukan jum-

lah pesertanya, sedangkan pelaksa-
naan ibadah qurban secara kolektif 
(yang dierbolehkan di kalangan Mali-
kiyah) tidak ada batasan jumlahnya.

2.  Dari segi nilai atau harga yang harus 
dibayar
Dalam pelaksanaan ibadah qurban 

kolektif yang tidak ada batasan jumlah pe-
sertanya, tidak ditentukan nominal yang 
harus dibayarkan oleh masing-masingnya. 
Karena pada hakikatnya nilai atau harga 
hewan qurban itu ditanggung oleh satu 
orang. Dan dalam pelaksanaannya diniat-
kan untuk ibadah bagi yang bersangkutan 
dan keluarganya. Sedangkan pada arisan 
qurban jumlah yang harus dibayarkan te-
lah ditentukan.

Dengan perbedaan karateristik antara 
keduanya, hal tersebut berdampak pada 
tinjauan hukum terhadap keduanya. Ada 
dua alternatif tinjauan hukum terhadap 
pelaksanaan arisan qurban ini:

Mereka yang melaksanakan ari-1. 
san qurban, pada akhirnya (setelah 

pelaksanaan ibadah qurban itu di-
laksanakan keseluruhan putaran 
arisannya) pada hakikatnya telah 
membayar penuh hewan qurbannya 
tersebut. Namun mereka berserikat 
atas nilai atau harga hewan qurban 
yang dilaksanakan tersebut. Maka 
siapa di antara peserta arisan qur-
ban tersebut yang mendapat giliran 
terakhir pada dasarnya bahwa ia te-
lah membayar penuh kewajibannya 
untuk seekor hewan qurban walau-
pun secara menyicil. Adapapun yang 
mendapat giliran awal sampai pada 
yang sebelum akhir, tidaklah me-
madai ibadah qurban yang dilaksan-
akannya karena berserikat atas nilai 
atau harga hewan qurban.
Ditinjau dari segi kemampuan seolah 2. 
pensyariatan ibadah qurban itu adalah 
bagi mereka yang mampu. Hanabilah 
menyatakan bahwa ibadah qurban itu 
disyariatkan bagi orang yang mung-
kin memperoleh harga hewan qur-
ban tersebut sekalipun dengan jalan 
berhutang apabila ia tidak sanggup 
membayarnya secara tunai. Kaitannya 
dengan arisan qurban, jadi jika meng-
gunakan pendapat mazhab Hanbali, 
maka sah ibadah qurban yang dilak-
sanakan secara arisan qurban; dengan 
pengertian setiap mereka berhutang 
untuk memenuhi kewajibannya terh-
adap yang lain.
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A.   Pengertian 
Ditinjau dari segi kebahasaan, Al-

Qur’an berasal dari bahasa Arab yang berarti 
“bacaan” atau “sesuatu yang dibaca berulang-
ulang”. Kata Al-Qur’an adalah bentuk kata 
benda (masdar) dari kata kerja qara`a yang 
artinya membaca. Konsep pemakaian kata 
ini dapat juga dijumpai pada salah satu surat 
Al-Qur`an sendiri yakni pada ayat 17 dan 18 
Surah Al-Qiyamah yang artinya: 

“Sesungguhnya mengumpulkan Al-
Qur’an (di dalam dadamu) dan (menetap-
kan) bacaannya (pada lidahmu) itu adalah 
tanggungan Kami. (Karena itu,) jika Kami 
telah membacakannya, hendaklah kamu 
ikuti {amalkan} bacaannya”.(75:17-75:18) 

Sedangkan secara terminology, Subhi 
Al Salih mendefinisikan Al-Qur`an sebagai 
berikut: “Kalam Allah SWT yang merupa-
kan mukjizat yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW dan ditulis di mushaf ser-
ta diriwayatkan dengan mutawatir, memba-
canya termasuk ibadah”. 

Adapun Muhammad Ali ash-Shabuni 
mendefinisikan Al-Qur`an sebagai berikut: 

“Al-Qur`an adalah firman Allah yang tiada 
tandingannya, diturunkan kepada Nabi 
Muhammad SAW penutup para Nabi dan 
Rasul, dengan perantaraan Malaikat Jibril 
a.s. dan ditulis pada mushaf-mushaf yang 
kemudian disampaikan kepada kita secara 
mutawatir, serta membaca dan mempela-
jarinya merupakan ibadah, yang dimulai 
dengan surat Al-Fatihah dan ditutup den-
gan surat An-Nas” 

Dengan definisi tersebut di atas seba-
gaimana dipercayai Muslim, firman Al-
lah yang diturunkan kepada Nabi selain 
Nabi Muhammad SAW, tidak dinamakan 
Al-Qur’an seperti Kitab Taurat yang ditu-
runkan kepada umat Nabi Musa AS atau 
Kitab Injil yang diturunkan kepada umat 
Nabi Isa AS. Demikian pula firman Allah 
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad 
SAW yang membacanya tidak dianggap 
sebagai ibadah, seperti Hadits Qudsi, tidak 
termasuk Al-Qur’an. 

B. Jaminan Tentang Kemurnian 
Al-Quran dan Bukti-Buktinya 
Allah berfirman: “Sesungguhnya 

Kamilah yang menurunkan AlQuran dan 
sesungguhnya Kami benar-benar me–mili-
haranya” (QS AlHijr : 9)

Ini adalah kabar dari Allah melalui 
lisan rasulNya Muhammad SAW yang 
menjelaskan penjagaan Allah terhadap 
AlQuran dari semua kekurangan atau pe-
nambahan, rusak atau hilang, berubah dan 
penyimpangan, tidak akan ada kebatilan 
didalamnya sehingga kemurnian AlQuran 

QUR`AN
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tetap terjaga sampai kapanpun. Dan itu 
semua telah tetap dengan dalil-dalil qoth’i 
yang didapat pada tingkatan penjagaan Al-
lah sebagai berikut:

Tingkatan pertama : Penjagaan Allah 1. 
terhadap AlQuran di lauh mahfuzh. 
QS AlBuruj : 21-22 yang artinya : 
“Bahkan (yang didustakan) itu adalah 
AlQuran yang mulia yang (tersimpan) 
di tempat yang terjaga (Lauh Mah-
fuzh)”.
Tingkatan kedua: Penjagaan Allah ter-2. 
hadap AlQuran dalam cara turunnya 
kepada nabi Muhammad SAW. Allah 
berfirman : “Dia yang mengetahui 
yang gaib, tetapi Dia tidak memperli-
hatkan kepada siapapun yang gaib itu. 
Kecuali kepada rasulyang diridhaiNya, 
maka sesungguhnya Dia mengadakan 
penjaga-penjaga (malaikat) di depan 
dan di belakangnya” (QS AlJin : 26-27) 
yaitu Jibril turun membawa AlQuran 
dan besertanya malaikat yang banyak 
menjaga di depan dan di belakang 
sebagaimana yang diriwayatkan dari 
Sa’id bin Jubair dan AdhDhahak dalam 
tafsir Ibnu Katsir. Dan Allah berfir-
man sebagai pengkabaran tentang jin 
: “Dan sesungguhnya kami (jin) telah 
mencoba mengetahui (rahasia) langit, 
maka kami mendapatinya penuh den-
gan penjagaan yang kuat dan panah-
panah api” (QS AlJin : 8). Yaitu pen-
jagaan yang kuat dan panah-panah api 
dari malaikat sehingga tidak dapat di-
curi satu huruf pun dari AlQuran. Dan 

Allah berfirman dalam surat Jin ayat 9, 
“Dan sesungguhnya kami (jin) dahulu 
dapat menduduki beberapa tempat 
di langit utuk mecuri dengar (berita-
beritanya). Tetapi sekarang (setelah 
Nabi Muhammad SAW diutus sebagai 
rasul) siapa (mencoba) mencuri den-
gar (seperti itu) pasti akan menjumpai 
panah-panah api yang mengintai (un-
tuk membakarnya)”.
Tingkatan ketiga: Penjagaan Allah ter-3. 
hadap AlQuran dalam hati Nabi Mu-
hammad SAW dan mengumpulkannya 
dalam dadanya yang mulia. Bukhari 
meriwayatkan dalam Shahinya dar Ibnu 
Abbas RA tentang firman Allah, “Jan-
gan engkau (Muhammad) gerakkan 
lidahmu (untuk membaca AlQuran) 
karena hendak cepat-cepat (mengua-
sainya) sesungguhnya Kami yang akan 
mengumpulkannya (di dadamu) dan 
membacakannya. Apabila Kami telah 
selesai membacakannya maka ikutilah 
bacaan itu. Kemudian sesungguhnya 
Kami akan menjelaskannya.” (QS AlQi-
yamah : 16-19). Adalah Rasulullah apa-
bila Jibril turun dengan wahyu, beliau 
menggerakkan lisannya dan mulutnya 
karena ingin cepat membaca apa yang 
dibaca oleh Jibril. Maka Allah menu-
runkan ayat ini. Dan Allah berfirman 
dalam surat AlFurqan : 32, “Agar Kami 
memperteguh hatimu (Muhammad) 
dan Kami membacakannya secara tartil”. 
Maka AlQuran terjaga dalam hati Rasu-
lullah SAW dalam lafazh dan maknanya 
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dengan penjagaan Allah ‘Azza Wa Jalla 
dan sesungguhnya Allah menjamin se-
muanya itu.
Tingkatan keempat: Penjagaan Allah 4. 
terhadap AlQuran pada kondisi pe-
nyampainnya oleh Rasulullah SAW 
dan pembacaannya kepada para sa-
habat. Allah berfirman dalam surat 
AlQashash : 51, “Dan sungguh, Kami 
telah menyampaikan perkatan ini 
(AlQuran) kepada mereka agar mereka 
selalu mengingatnya”. Dan firmanNya, 
“wahai rasul sampaikankanlah apa yang 
diturunkan tuhanmu kepadamu. jika 
engkau tidak lakukan 9(perintah itu) 
berarti engkau tidak menyampaikan 
amanatNya.dan Allah memeliharaeng-
kau dari godaan manusia. sungguh 
Allah tidak memberi petunjuk pada 
orang-orang kafir”.(QS Almaidah :67) 
maka diantara syarat nubuwwah ada-
lah tersampaikannya Al Quran den-
gan sempurna dan Allah berfirman” 
Tidaklahh yang diucapkannya itu (Al 
quran) menurut keinginannya. tidak 
lain  (Al quran itu) adalah wahyu yang 
diwahyukan(kepadanya). “QS AnNajm 
: 3-4) Dan firmanNya, “sebagaimana 
kami telah mengutus kpada kamu se-
orang rasul(Muhammad) dari kalan-
ganmu yang membacakan ayat-ayat 
kami, menyucikan kamu ,dam men-
gajarkan kepadamu kitab (Alquran) 
dan Hikmah (sunnah) .” (Al baqarah : 
151) ini menjadi dalil bahwasanya ra-
sulullah SAW telah  menyampaikan  Al 

Quran sebagaimana diturunkan kapa-
danya, tanpa pengurangan dan penam-
bahan satu huruf pun dan ini menjadi 
kewajiban bagi ummat muslim untuk 
mengimaninya.
Tingkatan kelima : penjagaan Allah 5. 
kepada Al quran setelah penyampai-
annya oleh rasul dan kekekalannya 
sampai hari kiamat. “Allah berfirman” 
sesungguhya kamilah yang menu-
runkan  Al quran dan sesungguhnya 
kami bener-benar memeliharanya” 
(QS Al Hijr : 9)Dan penjagaan ini ada 
tiga aspek: 1). penjagaan huruf dan 
kalimat-kalimatnya secara sempurnya 
yang turun kepada Rosulullah SAW 
dan dinukilkan dengan jalan yang 
tersambung sampai hari kiamat. 2). 
penjagaan penjelasaannya Al Quran, 
yaitu hadist nabi SAW. 3). penjagaan 
oleh para penghafal Al Quran dalam 
pengucapannya dan tartilnya seba-
gaimana diturunkan” Wallahu a’lam.

C. Fungsi dan Tujuan Pokok Al-
Qur’an
Fungsi al-Qur`an antara lain:

1. Petunjuk bagi Manusia.
 Allah swt menurunkan Al-Qur’ansebagai 

petujuk umar manusia,seperti yang di-
jelaskan dalam surat (Q.S AL-Baqarah 
2:185 (QS AL-Baqarah 2:2) dan (Q.S 
AL-Fusilat 41:44)

2.  Sumber pokok ajaran islam.
 Fungsi AL-Qur’an sebagai sumber aja-

ran islam sudah diyakini dan diakui 
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kebenarannya oleh segenap hukum 
islam.Adapun ajarannya meliputi per-
soalan kemanusiaan secara umum 
seperti hukum, ibadah, ekonomi, poli-
tik, social, budaya, pendidikan, ilmu 
pengethuan dan seni.

3.  Peringatan dan pelajaran bagi manusia.
 Dalam AL-Qur’an banyak diterang-

kan tentang kisah para nabi dan umat 
terdahulu,baik umat yang taat melak-
sanakan perintah Allah maupun yang 
mereka yang menentang dan meng-
ingkari ajaran Nya.Bagi kita,umat 
uyang akan datang kemudian rentu 
harus pandai mengambil hikmah dan 
pelajaran dari kisah-kisah yang dit-
erangkan dalam Al-Qur’an.

4.  sebagai mukjizat Nabi Muhammad 
saw.
Turunnya Al-Qur’an merupakan salah 

satu mukjizat yang dimilki oleh nabi Mu-
hammad saw.

Tujuan Pokok Al-Quran:
Petunjuk akidah dan kepercayaan 1. 
yang harus dianut oleh manusia yang 
tersimpul dalam keimanan akan kee-
saan Tuhan dan kepercayaan akan 
kepastian adanya hari pembalasan.
Petunjuk mengenai akhlak yang mur-2. 
ni dengan jalan menerangkan norma-
norma keagamaan dan susila yang 
harus diikuti oleh manusia dalam 
kehidupannya secara individual atau 
kolektif.
Petunjuk mengenal syariat dan hukum 3. 
dengan jalan menerangkan dasar-

dasar hukum yang harus diikuti oleh 
manusia dalam hubungannya dengan 
Tuhan dan sesamanya. Atau dengan 
kata lain yang lebih singkat, “Al-Quran 
adalah petunjuk bagi selunih manusia 
ke jalan yang harus ditempuh demi 
kebahagiaan hidup di dunia dan di 
akhirat.”
Pokok Ajaran dalam Isi Kandungan 

Al-Qur’an:
1.  Akidah

Akidah adalah keyakinan atau keper-
cayaan.Akidah islam adalah keyakinan 
atau kepercayaan yang diyakini kebe-
narannya dengan sepenuh hati oleh setiap 
muslim.Dalam islam,akidah bukan hanya 
sebagai konsep dasar yang ideal untuk di-
yakini dalam hati seorang muslim.Akan 
tetapi,akidah tau kepercayaan yang diya-
kini dalam hati seorang muslim itu harus 
mewujudkan dalam amal perbuatan dan 
tingkah laku sebagai seorang yang beri-
man.
2. Ibadah dan Muamalah

Kandungan penting dalam Al-Qur’an 
adalah ibadah dean muamallah.Menurut 
Al-ur’an tujuan diciptakannya jin dan ma-
nusia adalah agar mereka beribadah ke-
pada Allah.Seperti yang dijelaskan dalam 
(Q.S Az,zariyat 51:56)

Manusia selain sebagai makhluk 
pribadi juga sebagai makhluk sosial.
manusia memerlukan berbagai kegiatan 
dan hubungan alat komunikasi .Komon-
ikasi dengan Allah atau hablum minal-
lah ,seperti shalat,membayar zakat dan 
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lainnya.Hubungan manusia dengan 
manusia atau hablum minanas ,seperti 
silahturahmi,jual beli,transaksi dagang, 
dan kegiatan kemasyarakatan. Kegiatan 
seperti itu disebut kegiatan Muamallah,tata 
cara bermuamallah di jelaskan dalam surat 
Al-Baqarah ayat 82.
3. Hukum

Secara garis besar Al-Qur’an meng-
atur beberapa ketentuan tentang hukum 
seperti hukum perkawinan, hukum waris, 
hukum perjanjian, hukum pidana, hukum 
musyawarah, hukum perang,hukum antar 
bangsa.
4.  Akhlak

Dalam bahasa Indonesia akhlak dike-
nal dengan istilah moral .Akhlak,di samp-
ing memiliki kedudukan penting bagi ke-
hidupan manusia,juga menjadi barometer 
kesuksesan seseorang dalam melaksana-
kan tugasnya.Nabi Muhammad saw berha-
sil menjalankan tugasnya menyampaikan 
risalah islamiyah,anhtara lain di sebabkan 
memiliki komitmen yang tinggi terhadap 
ajhlak.ketinggian akhlak Beliau itu din-
yatakan Allah dalam Al-Qur’an surat al-
Qalam ayat 4.
5.  Kisah-kisah umat terdahulu

Kisah merupakan kandungan lain 
dalam Al-Qur’an.Al-Qur’an menaruh per-
hatian penting terhadap keberadaan kisah 
di dalamnya.Bahkan,di dalamnya terdapat 
satu surat yang di namaksn al-Qasas.Bukti 
lain adalah hampir semua surat dalam Al-
Qur’an memuat tentang kisah. Kisah para 
nabi dan umat terdahulu yang diterangkan 

dalam Al-Qur’an antara lain di jelaskan 
dalam surat al-Furqan ayat 37-39.
6.  Isyarat pengemban ilmu pengetahuan 

dan teknologi
Al-Qur’an banyak mengimbau manu-

sia untuk mengali dan mengembangkan 
ilmu pengetahuan dan teknologi.Seperti 
dalam surat ar-rad ayat 19 dan al zumar 
ayat 9.Selain kedua surat tersebut masih 
banyak lagi dasar-dasar ilmu pengetahuan 
dan teknologi seperti dalam kedokteran,fa
rmasi,pertanian,dan astronomi yang ber-
manfaat bagi kemjuan dan kesejahteraan 
umat manusia.

Keistimewaan Dan Keutamaan Al-qur’an:
Memberi pedoman dan petunjuk 1. 
hidup lengkap beserta hukum-hukum 
untuk kesejahteraan dan kebahagiaan 
manusia seluruh bangsa di mana pun 
berada serta segala zaman / periode 
waktu.
Memiliki ayat-ayat yang mengagum-2. 
kan sehingga pendengar ayat suci al-
qur’an dapat dipengaruhi jiwanya.
Memberi gambaran umum 3. ilmu alam 
untuk merangsang perkembangan 
berbagai ilmu.
Memiliki ayat-ayat yang menghormati 4. 
akal pikiran sebagai dasar utama un-
tuk memahami hukum dunia manu-
sia.
Menyamakan manusia tanpa pem-5. 
bagian strata, kelas, golongan, dan lain 
sebagainya. Yang menentukan perbe-
daan manusia di mata Allah SWT 
adalah taqwa.
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Melepas kehinaan pada jiwa manu-6. 
sia agar terhindar dari penyembahan 
terhadap makhluk serta menanamkan 
tauhid dalam jiwa.

D.  Nama-nama lain Al-Qur`an 
Dalam Al-Qur`an sendiri terdapat be-

berapa ayat yang menyertakan nama lain 
yang digunakan untuk merujuk kepada 
Al-Qur`an itu sendiri. Berikut adalah na-
ma-nama tersebut dan ayat yang mencan-
tumkannya: 

 Al-Kitab, QS (2:2),QS (44:2) 1. 
Al-Furqan (pembeda benar salah): 2. 
QS(25:1) 
Adz-Dzikr (pemberi peringatan): 3. 
QS(15:9) 
Al-Mau`idhah (pelajaran/nasehat): 4. 
QS(10:57) 
Al-Hukm (peraturan/hukum): 5. 
QS(13:37) 
Al-Hikmah (kebijaksanaan): 6. 
QS(17:39) 
Asy-Syifa` (obat/penyembuh): 7. 
QS(10:57), QS(17:82) 
Al-Huda (petunjuk): QS(72:13), 8. 
QS(9:33) 
At-Tanzil (yang diturunkan): 9. 
QS(26:192) 
Ar-Rahmat (karunia): QS(27:77) 10. 
Ar-Ruh (ruh): QS(42:52) 11. 
Al-Bayan (penerang): QS(3:138) 12. 
Al-Kalam (ucapan/firman): QS(9:6) 13. 
Al-Busyra (kabar gembira): 14. 
QS(16:102) 
An-Nur (cahaya): QS(4:174)15. 

Al-Basha`ir (pedoman): QS(45:20) 16. 
Al-Balagh (penyampaian/kabar) 17. 
QS(14:52) 
Al-Qaul (perkataan/ucapan) 18. 
QS(28:51) 

E.  Struktur Dan Pembagian 
 Al-Qur`An 

Al-Qur`an terdiri atas 114 bagian 
yang dikenal dengan nama surah (surat). 
Setiap surat akan terdiri atas beberapa 
ayat, di mana surat terpanjang dengan 286 
ayat adalah surat Al Baqarah dan yang ter-
pendek hanya memiliki 3 ayat yakni surat 
Al Kautsar, An-Nasr dan Al-‘AÈ™r. Surat-
surat yang panjang terbagi lagi atas sub 
bagian lagi yang disebut ruku` yang mem-
bahas tema atau topik tertentu. Makkiyah 
dan Madaniyah 

Sedangkan menurut tempat di–tu-
runkannya, setiap surat dapat dibagi atas 
surat-surat Makkiyah (surat Mekkah) dan 
Madaniyah (surat Madinah). Pembagian 
ini berdasarkan tempat dan waktu penu-
runan surat dan ayat tertentu di mana 
surat-surat yang turun sebelum Rasulullah 
SAW hijrah ke Madinah digolongkan surat 
Makkiyah sedangkan setelahnya tergolong 
surat Madaniyah. Pembagian berdasar fase 
sebelum dan sesudah hijrah ini lebih tepat, 
sebab ada surat Madaniyah yang turun di 
Mekkah. 

1.  Juz Dan Manzil 
Dalam skema pembagian lain, Al-

Qur`an juga terbagi menjadi 30 bagian 
dengan panjang sama yang dikenal dengan 
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nama juz. Pembagian ini untuk memudah-
kan mereka yang ingin menuntaskan ba-
caan Al-Qur`an dalam 30 hari (satu bulan). 
Pembagian lain yakni manzil memecah Al-
Qur`an menjadi 7 bagian dengan tujuan 
penyelesaian bacaan dalam 7 hari (satu 
minggu). Kedua jenis pembagian ini tidak 
memiliki hubungan dengan pembagian 
subyek bahasan tertentu. 

2.  Menurut Ukuran Surat 
Kemudian dari segi panjang-pendeknya, 

surat-surat yang ada didalam Al-Qur’an ter-
bagi menjadi empat bagian, yaitu: 

 As Sab’uththiwaal (tujuh surat yang a. 
panjang). Yaitu Surat Al-Baqarah, 
Ali Imran, An-Nisaa’, Al-A’raaf, Al-
An’aam, Al Maa-idah dan Yunus 

 Al Miuun (seratus ayat lebih), seperti b. 
Hud, Yusuf, Mu`min dan sebagainya 

 Al Matsaani (kurang sedikit dari se-c. 
ratus ayat), seperti Al-Anfaal, Al-Hijr 
dan sebagainya 

 Al Mufashshal (surat-surat pendek), d. 
seperti Adh-Dhuha, Al-Ikhlas, Al-
Falaq, An-Nas dan sebagainya 

F.  Sejarah Al-Qur`An Hingga 
Berbentuk Mushaf 
Al-Qur`an memberikan dorongan 

yang besar untuk mempelajari sejarah den-
gan secara adil, objektif dan tidak memi-
hak. Dengan demikian tradisi sains Islam 
sepenuhnya mengambil inspirasi dari Al-
Qur`an, sehingga umat Muslim mampu 
membuat sistematika penulisan sejarah 

yang lebih mendekati landasan penang-
galan astronomis. 

1.  Penurunan Al-Qur`an 
Al-Qur`an tidak turun sekaligus. Al-

Qur`an turun secara berangsur-angsur se-
lama 22 tahun 2 bulan 22 hari. Oleh para 
ulama membagi masa turun ini dibagi 
menjadi 2 periode, yaitu periode Mekkah 
dan periode Madinah. Periode Mekkah 
berlangsung selama 12 tahun masa kena-
bian Rasulullah SAW dan surat-surat yang 
turun pada waktu ini tergolong surat Mak-
kiyyah. Sedangkan periode Madinah yang 
dimulai sejak peristiwa hijrah berlangsung 
seulama 10 tahun dan surat yang turun 
pada kurun waktu ini disebut surat Mad-
aniyah. 

2. Penulisan Al-Qur`an dan  
perkembangannya 
Penulisan (pencatatan dalam bentuk 

teks) Al-Qur`an sudah dimulai sejak za-
man Nabi Muhammad SAW. Kemudian 
transformasinya menjadi teks yang di-
jumpai saat ini selesai dilakukan pada za-
man khalifah Utsman bin Affan. 

3.  Pengumpulan Al-Qur`an di masa 
Rasullulah SAW 
Pada masa ketika Nabi Muhammad 

SAW masih hidup, terdapat beberapa 
orang yang ditunjuk untuk menuliskan Al 
Qur`an yakni Zaid bin Tsabit, Ali bin Abi 
Talib, Muawiyah bin Abu Sufyan dan Ubay 
bin Kaab. Sahabat yang lain juga kerap 
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menuliskan wahyu tersebut walau tidak 
diperintahkan. Media penulisan yang di-
gunakan saat itu berupa pelepah kurma, 
lempengan batu, daun lontar, kulit atau 
daun kayu, pelana, potongan tulang belu-
lang binatang. Di samping itu banyak juga 
sahabat-sahabat langsung menghafalkan 
ayat-ayat Al-Qur`an setelah wahyu ditu-
runkan. 

4. Pengumpulan Al-Qur`an di masa 
Khulafaur Rasyidin 

a.  Pada masa pemerintahan Abu Bakar 
Pada masa kekhalifahan Abu Bakar, 

terjadi beberapa pertempuran (dalam 
perang yang dikenal dengan nama perang 
Ridda) yang mengakibatkan tewasnya be-
berapa penghafal Al-Qur`an dalam jum-
lah yang signifikan. Umar bin Khattab 
yang saat itu merasa sangat khawatir akan 
keadaan tersebut lantas meminta kepada 
Abu Bakar untuk mengumpulkan seluruh 
tulisan Al-Qur`an yang saat itu tersebar di 
antara para sahabat. 

Abu Bakar lantas memerintahkan 
Zaid bin Tsabit sebagai koordinator pelak-
saan tugas tersebut. Setelah pekerjaan 
tersebut selesai dan Al-Qur`an tersusun 
secara rapi dalam satu mushaf, hasilnya 
diserahkan kepada Abu Bakar. Abu Bakar 
menyimpan mushaf tersebut hingga wafat-
nya kemudian mushaf tersebut berpindah 
kepada Umar sebagai khalifah penerusnya, 
selanjutnya mushaf dipegang oleh anaknya 
yakni Hafsah yang juga istri Nabi Muham-

mad SAW. 
b.  Pada masa pemerintahan Utsman bin 

Affan 
Pada masa pemerintahan khalifah 

ke-3 yakni Utsman bin Affan, terdapat ker-
agaman dalam cara pembacaan Al-Qur`an 
(qira`at) yang disebabkan oleh adanya 
perbedaan dialek (lahjah) antar suku yang 
berasal dari daerah berbeda-beda. Hal ini 
menimbulkan kekhawatiran Utsman seh-
ingga ia mengambil kebijakan untuk mem-
buat sebuah mushaf standar (menyalin 
mushaf yang dipegang Hafsah) yang ditulis 
dengan sebuah jenis penulisan yang baku. 

Standar tersebut, yang kemudian dike-
nal dengan istilah cara penulisan (rasam) 
Utsmani yang digunakan hingga saat ini. 
Bersamaan dengan standarisasi ini, selu-
ruh mushaf yang berbeda dengan standar 
yang dihasilkan diperintahkan untuk di-
musnahkan (dibakar). Dengan proses ini 
Utsman berhasil mencegah bahaya laten 
terjadinya perselisihan di antara umat Is-
lam di masa depan dalam penulisan dan 
pembacaan Al-Qur`an. 

Mengutip hadist riwayat Ibnu Abi 
Dawud dalam Al-Mashahif, dengan sanad 
yang shahih: 

Suwaid bin Ghaflah berkata, “Ali men-
gatakan: Katakanlah segala yang baik ten-
tang Utsman. Demi Allah, apa yang telah 
dilakukannya mengenai mushaf-mushaf 
Al Qur`an sudah atas persetujuan kami. 
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Utsman berkata, `Bagaimana pendapatmu 
tentang isu qira`at ini? Saya mendapat beri-
ta bahwa sebagian mereka mengatakan bah-
wa qira`atnya lebih baik dari qira`at orang 
lain. Ini hampir menjadi suatu kekufuran`. 
Kami berkata, `Bagaimana pendapatmu?` 
Ia menjawab, `Aku berpendapat agar umat 
bersatu pada satu mushaf, sehingga tidak 
terjadi lagi perpecahan dan perselisihan.` 
Kami berkata, `Pendapatmu sangat baik`.” 

Menurut Syaikh Manna` Al-Qaththan 
dalam Mahabits fi `Ulum Al Qur`an, ket-
erangan ini menunjukkan bahwa apa yang 
dilakukan Utsman telah disepakati oleh 
para sahabat. Demikianlah selanjutnya 
Utsman mengirim utusan kepada Hafsah 
untuk meminjam mushaf Abu Bakar yang 
ada padanya. 

Lalu Utsman memanggil Zaid bin 
Tsabit Al-Anshari dan tiga orang Quraish, 
yaitu Abdullah bin Az-Zubair, Said bin Al-
Ash dan Abdurrahman bin Al-Harits bin 
Hisyam. Ia memerintahkan mereka agar 
menyalin dan memperbanyak mushaf, dan 
jika ada perbedaan antara Zaid dengan 
ketiga orang Quraish tersebut, hendaklah 
ditulis dalam bahasa Quraish karena Al 
Qur`an turun dalam dialek bahasa mer-
eka. Setelah mengembalikan lembaran-
lembaran asli kepada Hafsah, ia mengirim-
kan tujuh buah mushaf, yaitu ke Mekkah, 
Syam, Yaman, Bahrain, Bashrah, Kufah, 
dan sebuah ditahan di Madinah (mushaf 
al-Imam). 

G.  Hubungan dengan kitab-kitab 
lain 
Berkaitan dengan adanya kitab-kitab 

yang dipercayai diturunkan kepada nabi-
nabi sebelum Muhammad SAW dalam 
agama Islam (Taurat, Zabur, Injil, lemba-
ran Ibrahim), Al-Qur`an dalam bebera-
pa ayatnya menegaskan posisinya terh-
adap kitab-kitab tersebut. Berikut adalah 
pernyataan Al-Qur`an yang tentunya 
menjadi doktrin bagi ummat Islam men-
genai hubungan Al-Qur`an dengan kitab-
kitab tersebut: 

 Bahwa 1. Al-Qur`an menuntut keper-
cayaan ummat Islam terhadap eksis-
tensi kitab-kitab tersebut. QS(2:4) 

 Bahwa 2. Al-Qur`an diposisikan sebagai 
pembenar dan batu ujian (verifikator) 
bagi kitab-kitab sebelumnya. QS(5:48) 

 Bahwa 3. Al-Qur`an menjadi referensi 
untuk menghilangkan perselisihan 
pendapat antara ummat-ummat rasul 
yang berbeda. QS(16:63-64) 

 Bahwa 4. Al-Qur`an meluruskan seja-
rah. Dalam Al-Qur`an terdapat cerita-
cerita mengenai kaum dari rasul-rasul 
terdahulu, juga mengenai beberapa 
bagian mengenai kehidupan para ra-
sul tersebut. Cerita tersebut pada be-
berapa aspek penting berbeda dengan 
versi yang terdapat pada teks-teks lain 
yang dimiliki baik oleh Yahudi dan 
Kristen. 
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R

RAJAM

A.   Pengertian
Hukuman rajam adalah hukuman mati 

dengan cara dilempari batu. Cara menghu-
kum seperti ini tidak dilakukan kecuali da-
lam kasus yang sangat tercela dan hanya bila 
penerima hukuman benar-benar terbukti 
dengan teramat meyakinkan melakukan 
sebuah larangan yang berat.

Hukuman rajam sebenarnya sudah ada 
sejak para nabi dan rasul di masa lalu sebelum 
era umat nabi Muhammad SAW. Hukuman 
seperti itu berlaku secara resmi di dalam syariat 
Yahudi dan Nasrani . Dan tidak dikutuk umat 
terdahulu kecuali karena mereka mening-

galkan hukum dan syariat yang telah Allah 
tetapkan.

Allah SWT kemudian menghapus 
berbagai macam syariat yang pernah 
diturunkan-Nya kepada sekian banyak 
kelompok umat kemudian diganti dengan 
satu syariat saja, yaitu yang diturunkan 
kepada umat Muhammad SAW. Namun 
ternyata Allah SWT masih memberlaku-
kan hukuman rajam. Walaupun dengan 
pendekatan yang jauh lebih moderat dan 
manusiawi.

Secara nalar aqidah, dengan tetap 
diberlakukannya hukuman rajam oleh Al-
lah pada syariat umat Muhammad SAW, 
kita bisa meyakini bahwa bentuk huku-
man seperti ini memang dalam kasus-ka-
sus tertentu masih diperlukan. Meski umat 
manusia di abad 20 ini seringkali meng-
inginkan dihapuskannya hukuman mati, 
namun ternyata hukuman mati itu masih 
diperlukan, bahkan di beberapa negara 
yang maju, masih berlaku dan tetap terjadi 
sampai sekarang.
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B. Dalil Tentang Rajam bagi 
Pezina
Para ulama menyatakan bahwa pelaku 

zina muhshan dihukum dengan hukuman 
rajam, yaitu dilempari dengan batu hingga 
mati. Dalilnya adalah hadits Rasulullah 
SAW secara umum yaitu : Dari Masruq 
dari Abdillah ra. berakta bahwa Rasulullah 
SAW bersabda, Tidak halal darah seorang 
muslim kecuali karena salah satu dari tiga 
hal : orang yang berzina, orang yang mem-
bunuh dan orang yang murtad dan keluar 
dari jamaah. 

Dalam hadis lain dinyatakan:
Sa’id bin ‘Ufair menceritakan kepadaku 

(Imam Bukhari), ia mengatakan bahwa 
Abd al-Rahman ibn Khalid telah mern-
beritahukannya yang diterimanya dari ibn 
Syihab al-Zuhri dimana al-Zuhri tersebut 
menerimanya dari ibn al-Musayyab dun 
Abu Salamah yang mengatakan bahwa Abu 
Hurairah pernah mengatakan: “ada seorang 
laki-laki datang kepada  Rasulullah SAW. 
Sedangkan saat itu beliau beliau dalam 
masjid. Laki-laki itu memanggil Rasulullah. 
“Wahai Rasul, sungguh aku  telah  berzina”, 
Kemudian Nabi memalingkan wajahnya. 
Lalu laki-laki itu berpindah ke arah hada-
pan Nabi setelah berpaling pun mengata-
kan lagi: “Wahai Rasul, sungguh aku telah 
berzina”. Nabi pun berpaling kedua kal-
inya. Kemulian ia bersaksi sebanyak 4 kali, 
lalu Nabi mengatakan:  Apa kamu gila?”. 
Laki-laki itu menjawab: ‘Tidak, wahai Ra-
sulullah”. Kemudian Nabi bertanya lagi: 
Apakah kamu muhshan (telah kawin)?” 

Laki-laki itu  menjawab: “Benar ya Rasul. 
Rasulullah bersabda kepada sahabat- saha-
batnya: ‘pergilah dan lakukan hukum rajam 
kepadanya. (HR. Bukhari)

Selain itu, sesungguhnya hukuman ra-
jam ini pun pernah diperintahkan di dalam 
Al-Quran, namun lafadznya dihapus tapi 
perintahnya tetap berlaku. Adalah khali-
fah Umar bin Al-Khattab yang menyata-
kan bahwa dahulu ada ayat Al-Quran yang 
pernah diturunkandan isinya adalah :

Orang yang sudah menikah laki-laki 
dan perempuan bila mereka berzina, maka 
rajamlah…

Namun lafadznya kemudian dinasakh, 
tetapi hukumnya tetap berlaku hingga hari 
kamat. Sehingga bisa kita katakan bahwa 
syariat rajam itu dilandasi bukan hanya 
dengan dalil sunnah, melainkan dengan 
dalil Al-Quran juga.

C.  Ketentuan Rajam dalam 
Syariat Islam
Rajam adalah hukuman mati dengan 

cara dilempar dengan batu. Karena be-
ratnya hukuman ini, maka dalam syariat 
yang Allah turunkan untuk umat Muham-
mad SAW, sebelum dilakukan dibutuhkan 
syarat dan proses yang cukup pelik. 

Sedangkan syarat-syarat berlakunya 
hukuman rajam yaitu:

Dia adalah seorang mukallaf, yakni a. 
berakal waras dan sudah baligh.
Dia adalah seorang yang merdeka.b. 
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Dia sudah pernah merasakan per–c. 
setubuhan dalam ikatan perkawinan 
yang syah. Artinya penzina tersebut 
sudah pernah memiliki istri atau sua-
mi menurut nikah yang syah.
Mengetahui bahwa perbuatannya itu d. 
dilarang.
Melakukannya atas kehendak sendiri e. 
bukan dipaksa.4

Jika seorang wanita yang sedang hamil 
dan dikenakan hukuman mati seperti ra-
jam, maka pelaksanaan dari hukuman 
tersebut harus ditangguhkan hingga dia 
me-lahirkan dan menyapih anaknya. Nabi 
saw. telah menangguhkan pelaksanaan 
hukuman bagi seseorang wanita yang se-
dang hamil dari hasil berzina, ketika telah 
tampak tanda-tanda kehidupan pada ja-
nin tersebut. Dari Amran bin Husain di-
riwayatkan bahwa seseorang wanita dari 
Banil Juhai-nah datang kepada Nabi saw, 
sedangkan ia dalam keadaan hamil akibat 
zina. Ia ber-kata: Rawatlah ia baik-baik, 
jika telah melahirkan maka bawa ia kesini. 
Kemudian hal itu dilaksanakan. Lalu di-
perintahkan untuk merajamnya. Wanita 
itu mengikat baju-nya dan dirajamlah dia. 
Kemudian Nabi saw. menshalatkannya. 
(HR. Muslim)

Dalam suatu riwayat yang lain dis-
ebutkan, bahwa Al-Ghamidiyah datang 
kepada Rasulullah saw dan mengadu: “Ya 
Rasulullah, sesungguhnya aku telah ber-
zina, maka sucikanlah aku”, tapi Rasulullah 
menolaknya. Besoknya ia datang lagi dan 
berkata: “Ya Rasulullah, mengapa engkau 

menolakku, seakan-akan seperti mengha-
lau Maiz (yang telah berbuat zina)? Demi 
Allah, aku sedang mengandung”. Rasulullah 
berkata: “Pergilah, hingga engkau melahir-
kan”. Setelah melahirkan, maka ia datang 
lagi dengan membawa anaknya, kemudian 
berkata: “Aku telah melahirkannya”. Tetapi 
Rasulullah saw mengatakan: “Pergilah dan 
susukan anakmu hingga kamu sapih”. Tat-
kala ia telah menyapihkannya, maka ia da-
tang kembali sambil membawa anaknya 
ditangannya, ia berkata: “Ya Nabiyallah, ini 
anakku yang telah kusapih dan telah me-
makan makanan”. Maka Rasulullah saw. 
menyerahkan anak tersebut kepada   salah 
seorang muslimin, kemudian wanita itu di-
kubur sebatas dadanya dan dirajam-lah ia. 
(HR. Muslim). Dari sinilah hukuman zina 
(rajam) ini dapat diqiyaskan hukuman mati 
yang lain.

D.  Penetapan Vonis Zina 
Dalam syariat Islam, pelaksanaan 

rajam bisa dilakukan namun harus ada 
ketetapan hukum yang sah dan pasti dari 
sebuah mahkamah syariah atau pengadi-
lan syariat. Dan semua itu harus melalui 
proses hukum yang sesuai pula dengan 
ketentuan dari langit yaitu syariat Islam. 
Allah telah menetapkan bahwa hukuman 
zina hanya bisa dijatuhkan hanya melalui 
salah satu dari dua cara :

1.  Ikrar atau pengakuan dari pelaku
Pengakuan sering disebut dengan 

`sayyidul adillah`, yaitu petunjuk yang 
paling utama. Karena pelaku langsung 
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mengakui dan berikrar di muka hakim 
bahwa dirinya telah berzina, maka tidak 
perlu adanya saksi-saksi.

Di zaman Rasulullah SAW, hampir 
semua kasus perzinahan diputuskan ber-
dasarkan pengakuan para pelaku lang-
sung. Seperti yang dilakukan kepada Maiz 
dan wanita Ghamidiyah.

Teknis pengakuan atau ikrar di depan 
hakim adalah dengan mengucapkannya 
sekali saja. Hal itu seperti yang dikatakan 
oleh Imam Malik ra., Imam Asy-Syafi`i 
ra., Daud, At-Thabarani dan Abu Tsaur 
dengan berlandaskan apa yang dilaku-
kan oleh Rasulullah SAW kepada pelaku 
zina. Beliau memerintahkan kepada Un-
ais untuk mendatangi wanita itu dan 
menanyakannya,`Bila wanita itu men-
gakui perbuatannya, maka rajamlah`. Ha-
dits menjelaskan kepada kita bahwa bila 
seorang sudah mengaku, maka rajamlah 
dan tanpa memintanya mengulang-ulang 
pengakuannya.

Namun Imam Abu Hanifah ra. men-
gatakan bahwa tidak cukup hanya dengan 
sekali pengakuan, harus empat kali diucap-
kan di majelis yang berbeda. Sedangkan 
pendapat Al-Hanabilah dan Ishaq seperti 
pendapat Imam Abu Hanifah ra., kecuali 
bahwa mereka tidak mengharuskan diu-
capkan di empat tempat yang berbeda.

Bila orang yang telah berikrar bahwa 
dirinya berzina itu lalu mencabut kembali 
pengakuannya, maka hukuman hudud 
bisa dibatalkan. Pendapat ini didukung 
oleh Al-Hanafiyah, Asy-Syafi`iyyah dan 

Imam Ahmad bin Hanbal ra. Dasarnya 
adalah peristiwa yang terjadi saat eksekusi 
Maiz yang saat itu dia lari karena tidak 
tahan atas lemparan batu hukuman rajam. 
Lalu orang-orang mengejarnya beramai-
ramai dan akhirnya mati. Ketika hal itu 
disampaikan kepada Rasulullah SAW, be-
liau menyesali perbuatan orang-orang itu 
dan berkata, `Mengapa tidak kalian biar-
kan saja dia lari?`

Sedangkan bila seseorang tidak mau 
mengakui perbuatan zinanya, maka tidak 
bisa dihukum. Meskipun pasangan zinan-
ya telah mengaku.

Dasarnya adalah sebuah hadits beri-
kut : Seseorang datang kepada Rasulullah 
SAW dan berkata bahwa dia telah berzina 
dengan seorang wanita. Lalu Rasulullah 
SAW mengutus seseorang untuk memang-
gilnya dan menanyakannya, tapi wanita itu 
tidak mengakuinya. Maka Rasulullah SAW 
menghukum laki-laki yang mengaku dan 
melepaskan wanita yang tidak me ngaku.

2.  Adanya Saksi yang Bersumpah di 
depan Mahkamah
Ketetapan bahwa seseorang telah ber-

zina juga bisa dilakukan berdasarkan adanya 
saksi-saksi. Namun persaksian atas tuduhan 
zina itu sangat berat, karena tuduhan zina 
sendiri akan merusak kehormatan dan mar-
tabat seseorang, bahkan kehormatan kelu-
arga dan juga anak keturunannya. Sehingga 
tidak sembarang tuduhan bisa membawa ke-
pada ketetapan zina. Dan sebaliknya, tudu-
han zina bila tidak lengkap akan menggiring 
penuduhnya ke hukuman yang berat.
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Syarat yang harus ada dalam persak-
sian tuduhan zina adalah :

 Jumlah saksi minimal empat orang. a. 
Allah berfirman,`Dan terhadap wan-
ita yang mengerjakan perbuatan keji, 
hendaklah ada empat orang saksi di-
antara kamu yang menyaksikan`.. 

 Bila jumlah yang bersaksi itu kurang b. 
dari empat, maka mereka yang ber-
saksi itulah yang harus dihukum 
hudud. Dalilnya adalah apa yang di-
lakukan oleh Umar bin Al-Khattab 
terhadap tiga orang yang bersaksi atas 
tuduhan zina Al-Mughirah. Mereka 
adalah Abu Bakarah, Nafi` dan Syibl 
bin Ma`bad. 

 Para saksi ini sudah c. baligh semua. Bila 
salah satunya belum baligh, maka per-
saksian itu tidak syah. 

 Para saksi ini adalah orang-orang yang d. 
waras akalnya. 

 Para saksi ini adalah orang-orang yang e. 
beragama Islam. 

 Para saksi ini melihat langsung den-f. 
gan mata mereka peristiwa masuknya 
kemaluan laki-laki ke dalam kemaluan 
wanita yang berzina. 

 Para saksi ini bersaksi dengan bahasa g. 
yang jelas dan vulgar, bukan dengan 
bahasa kiasan. 

 Para saksi melihat peristiwa zina itu h. 
bersama-sama dalam satu majelis dna 
dalam satu waktu. Dan bila melihatnya 
bergantian, maka tidak syah persksian 
mereka. 

 Para saksi ini semuanya laki-laki. Bila i. 
ada salah satunya wanita, maka per–
saksian mereka tidak syah. 
Di luar kedua hal diatas, maka tidak 

bisa dijadikan dasar hukuman rajam, tetapi 
bisa dilakukan hukuman ta`zir karena 
tidak menuntut proses yang telah ditetap-
kan dalam syariat secara baku.

Dan syarat yang paling penting ada-
lah bahwa perbuatan zina itu dilakukan di 
dalam wilayah hukum yang secara formal 
menerapkan hukum Islam. Syarat lainnya 
adalah bahwa hukuman zina itu hanya 
boleh dilakukan oleh pemerintah yang 
berdaulat secara resmi. Bukan dilakuakn 
oleh orang per orang atau lembaga swasta. 
Ormas, yayasan, pesantren, pengajian, ja-
maah majelis taklim, perkumpulan atau 
pun majelis ulama tidak berhak melaku-
kannya, kecuali ada mandat resmi dari 
pemerintahan yang berkuasa.

Sehingga semua kasus zina di Indone-
sia ini, tidak ada satu pun yang bisa diter-
apkan hukum rajam, sebab secara formal 
pemerintah negara ini tidak memberlaku-
kan hukum Islam. Tentu saja perbuatan itu 
tetap harus dipertanggung-jawabkan di 
mahkamah tertinggi di alam akhirat nanti. 
Baik bagi si pelaku zina maupun di pen-
guasa yang tidak menjalankan hukum Al-
lah.

E.  Telaah Hukum Rajam dalam 
Pandangan Ulama 
syekh Musthafa Zarqa, pakar fikih 

dari Syiria, dalam bukunya yang bertajuk 
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Fatawa Musthafa Zarqa (2004), sebuah 
kompilasi fatwa yang dikumpulkan oleh 
muridnya, Ahmad al-Makki. Dalam buku 
tersebut dituliskan, Abu Zahrah, pakar 
fikih kenamaan dari Mesir, menyimpan 
“unek-unek” selama dua puluh tahun 
mengenai hukuman rajam bagi pelaku 
zina muhshan. Sampai kemudian “unek-
unek” nya itu disampaikan secara oral 
dalam Muktamar yang dilaksanakan di 
Libia. Menurut pengarang buku Târikh al-
Madzâhib al-Islâmiyyah ini, hadis-hadis 
yang menyiratkan bahwa Nabi memerin-
tahkan pelaku zina muhshan untuk dira-
jam, perlu diragukan validitasnya. Titik 
pijak tesis tersebut, rajam merupakan hu-
kuman terberat yang tidak tergambarkan 
diperintahkan oleh seorang Nabi yang 
mempunyai jiwa lembut.

Argumen yang diberikan oleh Abu 
Zahrah cukup rasional: hukuman pelaku 
zina dalam al-Qur’an hanya ada satu. Hu-
kuman tersebut adalah cambuk seratus 
kali, serta tidak ada pembedaan antara 
perawan maupun yang sudah pernah me-
nikah. Ayat yang menopang argumen Abu 
Zahrah adalah, “bagi mereka (budak), hu-
kumannya separuh hukuman perempuan 
yang sudah menikah” (al-Nisa: 25). Jika 
benar hukuman bagi pelaku zina muhshan 
adalah dirajam sampai mati, hal itu tidak 
logis. Sebab, menurut Abu Zahrah, kema-
tian tidak bisa ditakar dengan kalimat “set-
engah” (uqûbat al-mawt rajman la taqbal 
al-tansîf). Abu Zahrah memandang bahwa 
rajam adalah hukuman kaum Yahudi, dan 

terhapus (mansûkh) dengan datangnya Is-
lam. Menurut Yusuf Qardlawi, Abu Zah-
rah tidak pernah menuliskan pendapat 
“kontroversial”nya ini.

Bagi Musthafa Zarqa, pendapat Abu 
Zahrah itu cukup apatis sebab mengabai-
kan teks-teks hadis yang berbicara rajam. 
Akan tetapi bukan berarti rajam harus 
tetap dilaksanakan tanpa ada celah sama 
sekali di sana. Ia memberikan beberapa cel-
ah yang tak kalah menarik: perintah Nabi 
untuk merajam pelaku zina muhshan bisa 
dikategorikan sanksi yang kebijakannya 
ditentukan oleh hakim. Dalam diskursus 
fikih, sanksi tersebut diistilahkan dengan 
ta’zîr. Konsekuensi apabila kebijakan di 
tangan hakim, si hakim punya wewenang 
untuk merajam atau hanya dicukupkan 
dengan cambuk saja. Atau penggabungan 
cambuk sebagai had, dan hukuman lain 
(selain rajam) sebagai takzir. Dengan kata 
lain, Musthafa Zarqa memandang bahwa 
cambuk (al-jald) merupakan hukuman 
sebenarnya dari pelaku zina muhshan (al-
hadd), sedang rajam adalah takzir yang 
hukumannya bisa berubah-ubah. Lalu apa 
landasan fikih Musthafa Zarqa?

Hadis Nabi sebagai “teks primer” awal 
pensyariatan rajam adalah riwayat Uba-
dah bin Shamit, “perawan yang berzina 
dengan perjaka dicambuk seratus kali dan 
diasingkan satu tahun, sedang duda dan 
janda yang berzina dicambuk seratus kali 
serta dirajam dengan batu”. Dalam hadis 
ini, Nabi menambahkan hukuman cam-
buk yang tertulis di dalam al-Qur’an den-
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gan pengasingan satu tahun bagi perawan, 
serta hukuman cambuk dengan rajam bagi 
janda. Oleh sebab itu, dari riwayat yang 
disampaikan oleh Ali dikatakan, “pelaku 
zina muhshan dicambuk dengan (melalui 
argumen) al-Qur’an, dan dirajam dengan 
(melalui argumen) sunah”. Dari sini mun-
cul pembedaan di kalangan ulama Islam. 
Bahwa di teks hadis tersebut terdapat dua 
praktek hukuman berbeda untuk masing-
masing kasus: hukuman cambuk dan hu-
kuman diasingkan untuk kasus perawan 
yang berzina, serta hukuman cambuk dan 
hukuman rajam untuk kasus janda yang 
berzina.

Melalui riwayat Ubadah bin Shamit 
di atas, ulama-ulama dari Madzhab Hanafi 
menganggap “diasingkan” (al-taghrib) un-
tuk hukuman pelaku zina perawan bukan 

bagian dari “hadd”, akan tetapi hanya sanksi 
yang kebijakannya ditentukan oleh hakim. 
Jika demikian, menurut Musthafa Zarqa, 
rajam juga seharusnya dimasukkan dalam 
kriteria takzir, sebab keduanya mempu-
nyai redaksi yang sangat mirip dan berada 
dalam satu teks hadis. Walaupun pendapat 
ini tidak dituliskan oleh para pemuka Mad-
zhab Hanafi, tapi, menurut Zarqa, itulah 
konsekuensi dari tesis mereka yang men-
gatakan bahwa hukuman sebenarnya bagi 
pelaku zina adalah cambuk—pengasingan 
hanya takzir. Kategori rajam yang dimasuk-
kan dalam kriteria takzir pernah disuara-
kan oleh Mahmoud Syalthout, kemudian 
diamini oleh Yusuf al-Qaradlawi. Namun, 
baik Mahmoud Syalthout dan Yusuf al-Qar-
adlawi tidak pernah menuliskan pendapat-
nya ini.
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Ramadhan adalah sebuah bulan yang 
sangat erat dengan telinga setiap muslim, 
bahkan semenjak kecil ki ta telah dikenal-
kan dengan Ramadhan, kita semua menge-
tahui bahwa Ramadhan adalah bulan pua-
sa, namun sangat jarang diantara kita yang 
mengerti apa arti Ramadhan dan makna 
yangterkandung dari kata “Ramadhan”itu 
sendiri.

Ramadhan secara leksikal berarti : 
membakar, amat panas. Penyebutan bulan 
Ramadhan bulan ke-9 pada kalender Hi-
jriah- sesuai dengan kondisi cuaca pada 
bulan tersebut.”

Ramadhan adalah sebuah kata yang 
terbentuk dari lima huruf, dan setiap hu-
rufnya memiliki makna tertentu yaitu : Ra 
: rahmat (rahmat Allah), Mim : maghfirah 
(ampunan Allah), Dhod : Dhommanun li 
al jannah (jaminan untuk menggapai sur-
ga), Alif : Amaanun min an nar (terhindar 
dari neraka) Nun : Nurullahi al Azizi al 
Hakim al Ghofuuri ar Rahiim (cahaya dari 
Allah swt yang maha kuasa dan bijaksana, 
maha pengampun dan pengasih.)

Saat kita telaah makna yang terkand-
ung dalam kata ramadhan tersebut kita 
akan semakin meyakini bahwa datang-
nya bulan Ramadhan adalah membawa 
sebuah keberkahan dari Allah SWT un-
tuk kita sebagai hamba-Nya. Hal ini ses-
uai sabda Nabi Muhammad SAW dalam 
haditsnya, Artinya : dari Abi Hurairoh 
RA, bahwasanya nabi Muhammad SAW 
berkata saat Ramadhan telah tiba: telah 
datang kepada kalian bulan yang penuh 
berkah, pada bulan tersebut engkau diwa-
jibkan berpuasa dan dibukalah pintu-pin-
tu surga dan ditutuplah pintu-pintu neraka 
dan syaithan-syaithan di belenggu, dalam 
bulan tersebut ada satu malam yang lebih 
baik daripada seribu bulan, barang siapa 
yang tidak mampu mendapatkan kebaikan 
bulan ramadhan tersebut maka haramlah 
baginya surga. Riwayat Ahmad, an Nasa’i, 
dan Baihaqi.

Dari hadits di atas terdapat kaitan 
yang sangat erat dengan bulan Ramadhan 
itu sendiri, rahmat dan magfirah adalah 
dua sisi yang sangat erat bagaikan dua sisi 
pada uang logam yang tak terpisahkan, 
disaat Allah SWT menurunkan rahmat-
Nya maka maghfirah-Nyapun turun men-
giringi, demikian juga sebaliknya. Ke-
tika rahmat Allah SWT yang diiringi oleh 
maghfirah-Nya ini telah mengalir maka ja-
minan mendapatkan surga dan terhindar 
dari neraka telah menanti.

Namun hal ini semua hanya bisa dida-
pat ketika kita bisa mendapatkan Nur Illa-
hi yang maha Agung dan Bijaksana, maha 

RAMADHAN
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Pengampun dan Pengasih. Jadi rangka-
ian huruf dari kata Ramadhan ini adalah 
sebuah pemaparan yang sangat jelas da-
lam proses perjalanan mendapatkan keba-
hagiaan. 

Seolah Ramadhan membisikkan mak-
na “Rahmat dan Magfirah Allah swt yang 
pasti berbuah jaminan untuk masuk surga 
dan terhindar dari api neraka hanya bisa 
diraih dengan cara mengikuti cahaya bimb-
ingan dari Allah SWT. Allah SWT berfir-
man : Barang siapa yang tidak diberi cahaya 
oleh Allah SWT tiadalah dia mempunyai ca-
haya sedikitpun. (QS. an Nur 40)

Dan cahaya tersebut adalah Alquran 
yang Cahaya (Allah SWT) turunkan ke-
pada Cahaya (Muhammad saw) di bulan 
Ramadhan yang penuh cahaya ini.

“Allah SWT berfirman dalam Alquran 
: “Wahai orangorang yang beriman telah 
datang kepada kalian petunjuk dan kami 
turunkan kepada kalian cahaya (Alquran) 
yang memberikan penjelasan. (QS. an Nisa 
174)

Kaitan ini sangatlah jelas di papar-
kan oleh Rasulullah SAW. dalam sebuah 
haditsnya, Beliau bersabda : artinya “ 
Alquran dan puasa memberikan syafaat 
kepada hamba yang berpuasa pada hari 
kiamat, puasa berkata, wahai Tuhan, aku 
telah mencegahnya dari makan dan syah-
wat maka jadikanlah aku syafaat baginya, 
dan Alquran berkata, wahai Tuhan aku 
mengakibatkanya tidak tidur waktu malam 
maka jadikanlah aku syafaat baginya maka 
keduanya menjadi syafaat.

Riwayat Ahmad, Tibrani, Hakim ber-
kata Shohih dalam kategori imam Mus-
lim. 

Dalam hadits lain yang diriwayatkan 
oleh Abu Hurairoh, Beliau bersabda, arti-
nya : barang siapa “qiyam” melaksanakan 
Ibadah, sholat dll) dalam bulan Ramadhan 
disertai keimanan dan “ihtisaban (karena 
Allah SWT dan hanya mengharap pahala 
dari-Nya maka diampuni dosa-dosanya 
yang telah lalu. Al Hadits diriwayat Buk-
hori dan Muslim.

Shiyam dan Qiyam menghantarkan 
kita menggapai nilai plus tersebut hingga 
kita bisa keluar dari bulan yang penuh 
berkah ini dengan predikat diampuni.

Ramadhan yang penuh berkah ini bu-
kanlah sebuah pemberian gratis dari Al-
lah SWT, justru sebaliknya adalah sebuah 
hutang yang kita pinjam dengan jaminan 
yang sangat mahal, yaitu berkurangnya 
umur sebanyak satu tahun.

A.  Keutamaan Ramadhan
Ramadhan adalah bulan kebaikan dan 

barakah, Allah memberkahinya dengan 
banyak keutamaan sebagaimana penjela-
san berikut:

1.  Bulan Al-Qur’an.
Allah menurunkan kitab-Nya yang 

mulia sebagai petunjuk bagi manusia, obat 
bagi kaum mukminin, membimbing ke-
pada yang lebih lurus, menjelaskan jalan 
petunjuk, diturunkan pada malam Lailatul 
Qodar satu malam di bulan Ramadhan, 
Allah berfirman yang artinya :



Ensiklopedia Mengenal Islam942

Bulan Ramadhan itulah bulan yang 
di dalamnya diturunkan Al-Qur’an yang 
menjadi petunjuk bagi manusia, dan men-
jadi keterangan-keterangan dari petunjuk 
itu dan membedakan antara yang hak dan 
yang bathil. Maka barang siapa diantara 
kamu melihat bulan itu hendaklah ia ber-
puasa. (Surat Al-Baqoroh :185)

Ketahuilah saudaraku –mudah-mu-
dahan Allah memberkatimu- sifat bulan 
Ramadhan sebagai bulan yang diturunkan 
padanya Al-Qur’an dan kalimat sebelum-
nya dengan huruf fa ( ) yang menyatakan 
ilat dan sebab: barangsiapa yang melihat-
nya hendaklah berpuasa.

Memberikan isyarat illat (penjelasan 
sebab), yakni sebab dipilihnya Ramadhan 
adalah agar bulan tersebut adalah bulan 
yang diturunkan padanya Al-Qur’an.

2.  Dibelenggunya syaithan dan ditutup-
kan padanya pintu-pintu neraka dan 
di bukanya pintu-pintu surga.
Pada bulan ini kejelekan menjadi 

sedikit, karena belenggu dan diikatnya jin-
jin jahat dengan salasil (rantai), belenggu 
dan Ashfad, mereka tidak bisa bebas meru-
sak manusia sebagaimana bebasnya di bulan 
yang lain, karena kaum muslimin sibuk den-
gan puasa, hingga hancurlah syahwat, dan 
juga karena bacaan Al-Qur’an serta seluruh 
ibadah yang mengatur dan membersihkan 
jiwa, Allah berfirman (yang artinya) :

Telah diwajibkan atas kamu berpuasa, 
sebagaimana telah diwajibkan atas orang-
orang dahulu sebelum kamu, supaya kamu 
bertaqwa. (Surat Al-Baqoroh :183)

Karena banyaknya perkataan amalan 
shalih. Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wa-
salam bersabda (yang artinya) : Jika datang 
bulan Ramadhan dibukalah pintu-pintu 
syurga1), dan ditutup pintu-pintu neraka, 
dan dibelenggulah syaithan.2)

Semuanya itu sempurna diawal malam 
bulan Ramadhan yang diberkahi, berdasar-
kan sabda Rasulullah Shalallahu ‘alaihi 
wasalam (yang artinya):

Jika telah datang awal malam bulan 
Ramadhan, diikatlah para syaithan dan 
jin-jin yang jahat, ditutup pintu-pintu 
neraka tidak ada satu pintu pun yang 
dibuka, dan dibukalah pintu-pintu syur-
ga tidak ada satu pun yang tertutup, me-
nyerulah seorang penyeru : Wahai orang 
yang ingin kebaikan lakukanlaah, wahai 
orang yang ingin kejelekan kurangilah, 
Allah mempunyai orang-orang yang 
dibebaskan dari neraka, itu terjadi pada 
setiap malam.3)

3.  Malam Lailatul Qodri
Engkau telah tahu wahai hamba muk-

min bahwa Allah Jalla Jalaluh memilih bulan 
Ramadhan karena diturunkan padanya Al-
Qur’an Karim, dan mungkin untuk menge-
tahui hal ini dibantu qiyas dengan berbagai 
macam cara, diantaranya :
1.  Hari yang paling mulia di sisi Allah ada-

lah di bulan yang diturunkan padanya 
Al-Qur’an, hingga harus dikhususkan 
dengan berbagai macam amalan. Hal 
ini akan dijelaskan secara rinci dalam 
pembahasan malam Lailatul qadar, In-
sya Allah.
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2.  Sesungguhnya jika satu nikmat dicapai 
oleh kaum muslimin mengharuskan 
adanya tambahan amal sebagai perwu-
judan rasa syukur kepada Allah, hal ini 
berdasarkan firman Allah setelah men-
ceritakan sempurnanya nikmat bulan 
Ramadhan (yang artinya) :
Dan hendaklah kamu menye–mpurna-

kan bilangannya, dan supaya kamu menga-
gungkan Allah terhadap sesuatu yang Allah 
telah menunjukan kamu (kepadanya) dan 
mudah-mudahan kamu mensyukuri-Nya. 
(Surat Al-Baqoroh : 185)

Firman Allah tabaroka wata’ala setelah 
selesai nikmat haji yang artinya :

Apabila kamu telah menyelesaikan ha-
jimu, maka berdzikirlah dengan menyebut 
Allah sebagaimana kamu menyebut orang-
orang tuamu atau lebih sangat lagi. (Surat 
Al-Baqoroh :200)

4.  Bulan Ramadhan adalah Salah Satu 
Waktu Dikabulkannya Do’a
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sal-

lam bersabda,

”Sesungguhnya Allah membebaskan 
beberapa orang dari api neraka pada setiap 
hari di bulan Ramadhan, dan setiap mus-
lim apabila dia memanjatkan do’a maka 
pasti dikabulkan.” 

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam ber-
sabda,

“Tiga orang yang do’anya tidak terto-
lak: orang yang berpuasa sampai ia ber-
buka, pemimpin yang adil, dan do’a orang 
yang dizholimi”. An Nawawi rahimahul-
lah menjelaskan, “Hadist ini menunjuk-
kan bahwa disunnahkan bagi orang yang 
berpuasa untuk berdo’a dari awal ia ber-
puasa hingga akhirnya karena ia dinama-
kan orang yang berpuasa ketika itu.” An 
Nawawi rahimahullah mengatakan pula, 
“Disunnahkan bagi orang yang berpuasa 
ketika ia dalam keadaan berpuasa untuk 
berdo’a demi keperluan akhirat dan duni-
anya, juga pada perkara yang ia sukai serta 
jangan lupa pula untuk mendoakan kaum 
muslimin lainnya.”

 
B.  Peristiwa Bersejarah di Bulan 

Ramadhan
1.  17 Ramadhan tahun pertama kenabian.

Awal mula turunnya rangkaian wahyu 
dari langit kepada Rasululloh SAW. Fir-
man itu menjadi sebuah kitab suci tera-
khir bagi umat Islam dan manusia secara 
umum, karena tidak akan diturunkan lagi 
kitab suci sesudahnya. 
2.  17 Ramadhan 2 H/13 Maret 623 M.

Kemenangan umat Islam dalam perang 
Badar Raya. Peristiwa ini merupakan tong-
gak eksistensi bagi da’wah Islam dan bukti 
kekuatan umatnya yang lebih dari 13 tahun 
ditindas oleh Musyrikin Quraisy.
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3.   10 Ramadhan 8 H / 1 Januari 630 M.
Rasululloh SAW dan para sahabat nu-

lai bergerak dari Madinah ke kota Mekkah 
untuk melaksanakan pembebasan kota 
Mekkah pada tahun ke-8 H.
4.   26 Ramadhan 9 H / 5 Januari 631 M

Rasululloh SAW kembali dari perang 
Tabuk. Pada saat itu terjadi peristiwa di-
boikotnya Kaab bin Malik dan dua orang 
temannya.
5.  18 Ramadhan 21 H / 20 Agustus 642 M.

Wafatnya pahlawan Islam yang gagah 
berani Khalid bin Walid. Beliau berge-
lar “Pedang Alloh yang Terhunus”, beliau 
meninggal dalam peperangan dan jihad di 
jalan Alloh SWT.
6.   17 Ramadhan 40 H / 12 Agustus 660 M.

Syahidnya khlifah terakhir dari 4 orang 
Khulafaur-Rasyidin, Ali bi Abi Thalib. Beliau 
dikenal pemuda yang gagah dan pemberani, 
fasih berbahasa dan luas ilmunya.
7.   4 Ramadhan 65 H / 4 November 683 M.

Wafatnya Marwan bin Al-Hakam, 
pendiri Daulah Umayah kedua. Salah se-
orang tokoh penaklukan Islam di berbagai 
peradaban dunia.
8.   8 Ramadhan 83 H / 5 Oktober 702 M.

Lahirnya Imam Ja’far As-Shadiq, salah 
seorang ulama dari kalangan Tabi’in dan 
seorang imam mujtahid.
9.   28 Ramadhan 92 H / 18 Juli 711 M.

Panglima Thariq bin Ziad berhasil men-
galahkan lawannya dalam perang Syazunah. 
Kemenangan ini babak baru masuknya Islam 
ke Spanyol.
10.   21 Ramadhan 95 H / 9 Juni 714 M.

Wafatnya Al-Hajjaj bin Yusuf Ats-
Tsaqafi, beliau seorang petinggi Daulah 
Umayah dan tokoh dalam sejarah Islam.
11.  17 Ramadhan 218 H / 12 Agustus 838 M.

Umat Islam menetapkan kemenangan 
atas Byzantium dalam perang Amoria dibawah 
kepemimpinan Khalifah Al-Mitashimbillah.
12.  30 Ramadhan 256 H / 31 Agustus 869 M.

Imam Bukhori tokoh terbesar dalam 
ilmu hadis meninggal dunia. Beliau sering 
disebut sebagai “Amirul Mukminin dan 
Imamul Muhaddisin”.
13.  22 Ramadhan 273 H / 20 Februari 886 M.

Wafatnya seorang Muhaddits terke-
nal, Ibnu Majah. Beliau penyusun kitab 
keenam kitab utama dalam rujukan hatits-
hadits Nabawi.
14.   9 Ramadhan 297 H / 22 Mei 910 M.

Wafatnya tokoh ulama dari Mazhab 
Zhahiri Muhammad bin Daud bin Ali Az-
Zhahiri. Beliau termasuk tokoh fiqih ke-
tiga Hijriyah. 
15.   7 Ramadhan 361 H / 22 Juni 971 M.

Mesjid Al-Azhar di Mesir dibuka 
kembali oleh Jauhar Ash-Shaqli setelah 
ditutup beberapa tahun. Semenjak itu Al-
Azhar menjadi tonggak penyebaran ilmu-
ilmu ke-Islaman di dunia Islam.
16.   30 Ramadhan 384 H / 7 November 

994 M.
Lahirnya Ibnu Hazm, seorang imam 

besar dan tokoh ulama di abad ke-5 H. Be-
liau seorang faqih dalam cabang ilmu sep-
erti: fiqih, tarikh, perbandingan agama.
17. 25 Ramadhan 544 H / 26 Januari 1150 M.

Lahirnya tokoh Mufassir kenamaan 
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Fakhrudin Ar-Razi. Beliau menyusun kitab 
tafsir yang berjudul “Mafatihul Ghaib”.
18. 25 Ramadhan 658 H / 3 September 

1260.
Umat Islam mencatat kemenangan 

dalam pertempuran dahsyat pada perang 
Ain Jalut di Palestina. Perang ini berhasil 

mempertahankan peradaban Islam dari 
kehancuran.
19.   5 Ramadhan 666 H / 9 Mei 1268 M

Umat Islam berhasil merebut kembali 
kota Antokia dari tangan penguasa salibis 
setelah dikuasai selama 170 tahun.
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A.  Pengertian Rasul
Rasul secara bahasa berasal dari 

kata irsal yang bermakna membimbing 
atau memberi arahan. Rasul adalah orang 
yang mendapatkan wahyu dalam syari’at 
dan diperintahkan untuk menyampai-
kannnya.

Rasul adalah lelaki pilihan dan yang diu-
tus oleh Allah dengan risalah kepada manu-
sia. Rasul merupakan yang terbaik diantara 
manusia lainnya sehingga apa yang dibawa, 
dikatakan dan dilakukan adalah sesutu yang 
terpilih dan mulia dibandingkan dengan ma-
nusia lain.

B.  Ciri-ciri Rasul:
Laki-laki yang berasal dari manusia, 1. 
QS. Al Kahfi (18) : 110
Ma’sum terjaga dari kesalahan, QS. An 2. 
Najm (53) : 2-5  
Menjadi suri teladan, QS. Al Ahzab 3. 
(33) : 21
Memiliki akhlaq yang mulia; shidiq, 4. 
tabligh, amanah dan fathonah. QS. Al 
Qalam (18) : 4

Memiliki mu’jizat, QS. Al Qomar 5. 
(54) : 1
Tersampaikan berita tentang ke–da-6. 
tangannya, QS. Ash Shaff (61) : 6
Adanya berita kenabian, QS. Al Furqan 7. 
(25) : 30
Hasil perbuatan seperti kader (saha-8. 
bat), lingkungan dan tatanan kehidu-
pan dan peradaban Islami, QS. Al Fath 
(48) : 29 

C.  Sifat-sifat Rasul Allah SWT
Para Rasul memiliki beberapa sifat 

utama melebihi manusia umumnya yaitu:
 Benar (1.  shiddiq ) yaitu para Rasul selalu 

benar dalam perkataan dan perbuatan.
 Terpercaya (2.  amanah ) yaitu Rasul 

tidak pernah menghianati amanah 
Tuhan yang dipikulnya.

 Menyampaikan ( 3. tabliqh ) yaitu Rasul 
selalu menyampaikan segala pengaja-
ran Allah kepada umatnya.

 Cerdik ( 4. fathanah ) yaitu para Rasul 
memiliki kemampuan berfikir yang 
tinggi. 

D.  Para Rasul-Rasul Allah 
Beserta Nabi-Nabi-Nya
Rasul-Rasul yang pernah diutus oleh 

Allah swt. Adalah mereka dari golongan 
laki-laki, tidak pernah ada rasul berjenis 
kelamin perempuan, dan jumlah rasul yang 
diutus sebelum Nabi Muhammad saw. Se-
benarnya sangat banyak. Di antara para 
rasul itu ada yang diceritakan kisahnya di 
dalam Al-Quran dan ada yang tidak.

RASUL



Ensiklopedia Mengenal Islam 947

”Dari Abu Dzar ia berkata: Saya ber-
tanya, wahai Rasulullah : berapa jumlah 
para nabi? Beliau menjawab: Jumlah para 
Nabi sebanyak 124.000 orang dan di antara 
mereka yang termasuk rasul sebanyak 315 
orang suatu jumlah yang besar.” (H.R. Ah-
mad)

Berdasarkan hadis di atas jumlah nabi 
dan rasul ada 124.000 orang, diantaranya ada 
315 orang yang diangkat Allah swt. Menjadi 
rasul. Diantara 315 orang nabi dan rasul itu, 
ada 25 orang yang nama dan sejarahnya ter-
cantum dalam Al Quran dan mereka inilah 
yang wajib kita ketahui, yaitu:

Adam AS. Bergelar Abu al-Basyar 1. 

(Bapak semua manusia) atau manu-
sia pertama yang Allah swt. Ciptakan, 
tanpa Bapak dan tanpa Ibu, terjadi 
atas perkenanNya “ Kun Fayakun” ar-
tinya “ Jadilah ! , maka terjelmalah 
Adam.”Usia nabi Adam mencapai 
1000 tahun.
Idris AS. Adalah keturunan ke 6 dari 2. 

nabi Adam. Beliau diangkat menjadi 
Rasul setelah berusia 82 tahun. Dilahi-
rkan dan dibesarkan di sebuah daerah 
bernama Babilonia. Beliau berguru 
kepada nabi Syits AS.

Nuh AS. Adalah keturunan yang ke 3. 

10 dari nabi Adam. Usianya men-
capai 950 tahun. Umat beliau yang 
membangkang ditenggelamkan oleh 
Allah swt. Dalam banjir yang dahsyat. 
Sedangkan beliau dan umatnya dise-
lamatkan oleh Allah swt. Karena naik 
bahtera yang sudah beliau persiapkan 
atas petunjuk Allah swt. 
Hud AS. Adalah seorang rasul yang 4. 

diutus kepada bangsa ‘Ad yang me-
nempati daerah Ahqaf, terletak di-
antara Yaman dan Aman (Yordania) 
sampai Hadramaut dan Asy-Syajar, 
yang termasuk wilayah Saudi Arabia.
Shaleh AS.Beliau masih keturunan 5. 

nabi Nuh AS. Diutus untuk bangsa 
Tsamud, menempati daerah Hadra-
maut, yaitu daratan yang terletak an-
tara Yaman dan Syam (Syiria). Kaum 
Tsamud sebenarnya masih keturunan 
kaum ‘Ad.
Ibrahim AS. Putra Azar si pembuat 6. 

patung berhala. Dilahirkan di Babilo-
nia, yaitu daerah yang terletak antara 
sungai Eufrat dan Tigris. Sekarang 
termasuk wilayah Irak. Beliau berse-
teru dengan raja Namrud, sehingga 
beliau dibakarnya dalam api yang 
sangat dahsyat, tetapi Nabi Ibrahim 
tidak mempan dibakar, karena dise-
lamatkan Allah swt. Beliau juga di-
kenal sebagai Abul Anbiya (bapaknya 
para nabi), karena anak cucunya ba-
nyak yang menjadi nabi dan rasul. 
Syari’at beliau banyak diamalkan oleh 
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Nabi Muhammad saw. Antara lain da-
lam ibadah haji dan Ibadah Qurban, 
termasuk khitan.
Luth AS. Beliau keponakan nabi Ibra-7. 

him, dan beliau banyak belajar agama 
dari nabi Ibrahim. Diutus oleh Allah 
swt. Kepada kaum Sodom, bagian dari 
wilayah Yordania. Kaum nabi Luth 
dihancurkan oleh Allah swt. Dengan 
diturunkan hujan batu bercampur api 
karena kedurhakaannya kepada Allah 
swt, terutama karena perilaku mereka 
yang suka mensodomi kaum laki-laki.
Ismail AS. Adalah putra nabi Ibrahim 8. 

AS. Bersama ayahnya membangun 
(merenovasi) Ka’bah yang menjadi 
kiblat umat Islam. Beliau adalah seo-
rang anak yang dikurbankan oleh ay-
ahnya Ibrahim, sehingga menjadi da-
sar pensyari’atan ibadah Qurban bagi 
umat Islam.
Nabi Ishak AS. Putra Nabi Ibrahim 9. 

dari isterinya, Sarah. Jadi nabi Ismail 
dengan nabi Ishak adalah saudara se-
bapak, berlainan ibu.
Ya’qub AS. Adalah putra Ishaq AS. 10. 

Beliaulah yang menurunkan 12 ketu-
runan yang dikenal dalam Al Quran 
dengan sebutan al Asbath, diantara-
nya adalah nabi Yusuf yang kelak akan 
menjadi raja dan rasul Allah swt.
Yusuf AS putra nabi Ya’qub AS.Beliaulah 11. 

nabi yang dikisahkan dalam al Quran 
sebagai seorang yang mempunyai paras 
yang tampan, sehingga semua wanita 
bisa tergila-gila melihat ketampanan-

nya, termasuk Zulaiha isteri seorang 
pembesar Mesir (bacalah kisahnya da-
lam Q.S. surah yusuf).
Ayyub AS. Adalah putra Ish . Ish ada-12. 

lah saudara kandung Nabi Ya’qub AS. 
Berarti paman nabi Yusuf AS. Jadi nabi 
Ayyub dan nabi Yusuf adalah saudara 
sepupu. Nabi Ayyub digambarkan da-
lam Al Quran sebagai orang yang san-
gat sabar. Beliau diuji oleh Allah swt. 
dengan penyakit kulit yang sangat 
dahsyat, tetapi tetap bersabar dalam 
beribadah kepada Allah swt. (bacalah 
kembali kisahnya)
Dzulkifli AS. Putra nabi Ayyub AS. 13. 

Nama aslinya adalah Basyar yang diu-
tus sesudah Ayyub, dan Allah ember 
nama Dzulkifli karena ia senantiasa 
melakukan ketaatan dan memeliha-
ranya secara berkelanjutan 
Syu’aib masih keturunan nabi Ibra-14. 

him. Beliau tinggal di daerah Madyan, 
suatu perkampungan di daerah Mi’an 
yang terletak antara syam dan hijaz 
dekat danau luth. Mereka adalah ketu-
runan Madyan ibnu Ibrahim a.s. 
Yunus AS adalah keturunan Ibrahim 15. 

melalui Bunyamin, saudara kandung 
Yusuf putra nabi Ya’qub. Beliau diutus 
ke wilayah Ninive, daerah Irak. Dalam 
sejarahnya beliau pernah ditelan ikan 
hiu selama 3 hari tiga malam didalam 
perutnya, kemudian diselamatkan 
oleh Allah swt.
Musa AS. Adalah masih keturunan 16. 

nabi Ya’qub. Beliau diutus kepada Bani 
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Israil. Beliau diberi kitab suci Taurat 
oleh Allah swt.
Harun AS. Adalah saudara nabi Musa 17. 

AS. Yang sama-sama berdakwah di 
kalangan Bani Israil di Mesir.
Dawud AS.adalah seorang panglima 18. 

perang bani Israil yang diangkat men-
jadi nabi dan rasul oleh Allah swt, di-
berikan kitab suci yaitu Zabur. Beliau 
punya kemampuan melunakkan besi, 
suka tirakat, yaitu puasa dalam waktu 
yang lama. Caranya dengan berselang-
seling, sehari puasa, sehari tidak.
Sulaiman AS. Adalah putra Dawud. 19. 

Beliau juga terkenal sebagai seorang 
raja yang kaya raya dan mampu ber-
komunikasi dengan binatang (bisa ba-
hasa binatang).
Ilyas AS. Adalah keturunan Nabi 20. 

Harun AS. Diutus kepada Bani Israil. 
Tepatnya di wilayah seputar sungai 
Yordan.
Ilyasa AS. Berdakwah bersama nabi 21. 

Ilyas kepada bani Israil. Meskipun 
umurnya tidak sama, Nabi Ilyas su-
dah tua, sedangkan nabi Ilyasa ma-
sih muda. Tapi keduanya saling bahu 
membahu berdakwah di kalangan 
Bani Israil.
Zakaria AS. Seorang nabi yang dikenal 22. 

sebagai pengasuh dan pembimbing 
Siti Maryam di Baitul Maqdis, wanita 
suci yang kelak melahirkan seorang 
nabi, yaitu Isa AS.
Yahya AS. Adalah putra Zakaria. Ke-23. 

lahirannya merupakan keajaiban, 

karena terlahir dari seorang ibu dan 
ayah (nabi Zakaria) yang saat itu su-
dah tua renta, yang secara lahiriyah 
tidak mungkin lagi bisa melahirkan 
seorang anak.
Isa AS. Adalah seorang nabi yang lahir 24. 

dari seorang wanita suci, Siti Maryam. 
Ia lahir atas kehendak Allah swt, tan-
pa seorang bapak. Beliau diutus oleh 
Allah swt. Kepada umat Bani Israil 
dengan membawa kitab Injil. Beliau-
lah yang dianggap sebagai Yesus Kris-
tus oleh umat Kristen.
Muhammad saw. Putra Abdullah, 25. 

lahir dalam keadaan Yatim di tengah-
tengah masyarakat Arab jahiliyah. Be-
liau adalah nabi terakhir yang diberi 
wahyu Al Quran yang merupakan 
kitab suci terakhir pula.

E.  Tugas Para Rasul
Tugas pokok para rasul Allah ialah 

menyampaikan wahyu yang mereka terima 
dari Allah swt. Kepada umatnya. Tugas ini 
sungguh sangat berat, tidak jarang mereka 
mendapatkan tantangan, penghinaan, ba-
hkan siksaan dari umat manusia. Karena 
begitu berat tugas mereka, maka Allah swt. 
Memberikan keistimewaan yang luar biasa 
yaitu berupa mukjizat.

Mukjizat ialah suatu keadaan atau keja-
dian luar biasa yang dimiliki para nabi atau 
rasul atas izin Allah swt. Untuk membuk-
tikan kebenaran kenabian dan kerasulan-
nya, dan sebagai senjata untuk menghadapi 
musuh-musuh yang menentang atau tidak 
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mau menerima ajaran yang dibawakannya.  
Adapun tugas para nabi dan rasul adalah se-
bagai berikut: 
1. Mengajarkan aqidah tauhid, yaitu me-

nanamkan keyakinan kepada umat 
manusia bahwa: 

a. Allah adalah Dzat Yang Maha Kuasa 
dan satu-satunya dzat yang harus di-
sembah (tauhid ubudiyah).

b. Allah adalah maha pencipta, pencipta 
alam semesta dan segala isinya serta 
mengurusi, mengawasi dan meng–
aturnya dengan sendirinya (tauhid 
rububiyah)

c. Allah adalah dzat yang pantas di–jadi-
kan Tuhan, sembahan manusia (tau-
hid uluhiyah)

d. Allah mempunyai sifat-sifat yang ber-
beda dengan makhluqNya (tauhid si-
fatiyah)

2.  Mengajarkan kepada umat manu-
sia bagaimana cara menyembah atau 
beribadah kepada Allah swt. Ibadah 
kepada Allah swt. Sudah dicontohkan 
dengan pasti oleh para rasul, tidak 
boleh dibikin-bikin atau direkayasa. 
Ibadah dalam hal ini adalah ibadah 
mahdhah seperti salat, puasa dan seba-
gainya. Menambah-nambah, me-reka-
yasa atau menyimpang dari apa yang 
telah dicontohkan oleh rasul termasuk 
kategori “bid’ah,” dan bid’ah adalah 
kesesatan.

3.  Menjelaskan hukum-hukum dan 
batasan-batasan bagi umatnya, mana 

hal-hal yang dilarang dan mana yang 
harus dikerjakan menurut perintah 
Allah swt.

4.  Memberikan contoh kepada umat-
nya bagaimana cara menghiasi diri 
dengan sifat-sifat yang utama seperti 
berkata benar, dapat dipercaya, me-
nepati janji, sopan kepada sesama, 
santun kepada yang lemah, dan seba-
gainya.

5.  Menyampaikan kepada umatnya ten-
tang berita-berita gaib sesuai dengan 
ketentuan yang digariskan Allah swt.

6.  Memberikan kabar gembira bagi sia-
pa saja di antara umatnya yang patuh 
dan taat kepada perintah Allah swt. 
Dan rasulNya bahwa mereka akan 
mendapatkan balasan surga, sebagai 
puncak kenikmatan yang luar biasa. 
Sebaliknya mereka membawa kabar 
derita bagi umat manusia yang berbu-
at zalim (aniaya) baik terhadap Allah 
swt, terhadap manusia atau terhadap 
makhluq lain, bahwa mereka akan 
dibalas dengan neraka, suatu puncak 
penderitaan yang tak terhingga.(Q.S. 
al Bayyinah: 6-8)
Tugas-tugas rasul di atas, ditegaskan 

secara singkat oleh nabi Muhammad saw.
dalam sabdanya sebagai berikut:
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Dari Abi Hurairah r.a. ia berkata: Ra-
sulullah saw. Pernah bersabda: Se–sung-
guhnya aku diutus untuk menye–mpurna-
kan akhlaq yang mulia. (H.R. Ahmad bin 
Hanbal)
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A.  Pengertian Riba
Riba secara bahasa bermakna ziyadah 

(tambahan). Secara linguistik, riba juga 
berarti tumbuh dan membesar. Menurut 
istilah tehnis, riba berarti pengambilan 
tambahan dari harta pokok atau modal 
secara batil. Mengenai hal ini, Allah SWT 
berfirman, yang artinya :

“Hai orang-orang yang beriman, jan-
ganlah kamu saling memakan harta sesa-
mamu dengan jalan yang batil …..” (an-
Nisaa’:29).

Ibnu al-Arabi al-Maliki dalam kitab-
nya, Ahkam Al-Qur’an, menjelaskan :

“Pengertian riba secara bahasa adalah 
tambahan, namun yang dimaksud riba da-
lam Qur’an adalah setiap penambahan yang 
diambil tanpa adanya satu transaksi peng-
ganti atau penyeimbang yang di–benarkan 
oleh syariah.”

Yang dimaksud dengan transaksi peng-
ganti atau penyeimbang yaitu transaksi 
bisnis atau komersial yang melegitimasi 
adanya penambahan tersebut secara adil, 
seperti transaksi jual beli, gadai, sewa atau 

bagi hasil proyek. Dalam jual beli, pem-
beli membayar harga atas imbalan barang 
yang diterimanya. Dalam transaksi  gadai, 
pegadaian mendapat imbalan karena telah 
menjaga dan memelihara barang yang di-
gadaikan. Dalam sewa, penyewa membayar 
sewa karena ada manfaat sewa yang didapat 
oleh penyewa termasuk menurunnya nilai 
ekonomis dari barang yang disewa. Dalam 
proyek bagi hasil, para peserta perkongsian 
berhak mendapat keuntungan karena dis-
amping menyertakan modal juga turut serta 
menanggung kemungkinan resiko kerugian 
yang bisa muncul setiap saat.

Dalam transaksi kredit pada perbank-
an konvensional, kreditor meng–ambil 
tambahan dalam bentuk bunga tanpa ada 
suatu penyeimbang yang diterima debitor 
kecuali kesempatan dan faktor waktu yang 
berjalan selama proses peminjaman terse-
but. Yang tidak adil disini adalah debitor 
diwajibkan untuk selalu, tidak boleh tidak, 
harus, mutlak dan pasti untung dalam set-
iap penggunaan kesempatan tersebut. Pa-
dahal dana juga tidak akan berkembang 
dengan sendirinya hanya karena faktor 
waktu semata tanpa ada faktor orang yang 
menjalankan dan mengusahakannya. Bah-
kan ketika orang tersebut mengusahakan, 
belum tentu selalu untung, bisa saja rugi. 
Dan walaupun debitur rugi, dia tetap har-
us membayar pokok plus bunga. Inilah 
letak ketidakadilannya sehingga bunga di-
haramkan.

Definisi riba yang senada, juga di-
sampaikan oleh jumhur ulama sepanjang 

RIBA 
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sejarah Islam dari berbagai mazhab. Dian-
taranya sebagai berikut :

Badr ad-Din al-Ayni, pengarang 1. Um-
datul Qari Syarah Shaih al-Bukhari : 
Prinsip utama dalam riba adalah pe-
nambahan. Menurut syariah riba be-
rarti penambahan atas harta pokok 
tanpa adanya transaksi bisnis riil.
Imam Sarakhsi dari mazhab Hanafi : 2. 
Riba adalah tambahan yang disyarat-
kan dalam transaksi bisnis tanpa adan-
ya iwadh (padanan) yang dibenarkan 
syariah atas penambahan tersebut.
Raghib al-Asfahani : Riba adalah pe-3. 
nam-bahan atas harta pokok.
Imam an-Nawawi dari mazhab Syafi’i 4. 
: Salah satu bentuk riba yang dilarang 
Al-Qur’an dan As-Sunnah adalah pe-
nambahan atas harta pokok karena 
unsur waktu. Dalam dunia perbank-
an, dikenal sebagai bunga kredit ses-
uai lama waktu pinjaman.
Qatadah : Riba jahiliah adalah se–se-5. 
orang yang menjual barangnya secara 
tempo hingga waktu tertentu. Apabila 
teleh datang saat pembayaran dan  si 
pembeli tidak mampu membayar, ia 
memberikan bayaran tambahan atas 
penangguhan.
Zaid bin Aslam : yang dimaksud den-6. 
gan riba jahiliyah yang ber–implikasi 
pelipatgandaan sejalan dengan waktu 
adalah seseorang yang memiliki piutang 
atas mitranya. Pada saat jatuh tempo, ia 
berkata, “Bayar sekarang atau tam-
bah.”

Mujahid : Mereka menjual barang 7. 
dagangannya dengan tempo. Apabila 
telah jatuh tempo dan tidak mampu 
membayar, si pembeli memberikan 
tambahan atas tambahan waktu yang 
diberikan.
Ja’far ash-Shadiq dari kalangan Syi’ah 8. 
: Ja’far ash-Shadiq berkata ketika dita-
nya mengapa AllahSWT mengharam-
kan riba,” Supaya orang tidak berhenti 
berbuat kebajikan. Hal ini karena ke-
tika diperkenankan untuk mengambil 
bunga atas pinjaman, seseorang tidak 
berbuat ma’ruf lagi atas transaksi pi-
najm-meminjam dan sejenisnya, pa-
dahal qard bertujuan untuk menjalin 
hubungan yang erat dan kebajikan an-
tar manusia.”
Imam Ahmad bi Hambal, pendiri 9. 
mazhab Hambali : Sesungguhnya riba 
itu adalah seseorang memiliki utang 
maka dikatakan kepadanya apakah 
akan melunasi atau membayar lebih. 
Jikalau tidak mampu melunasi, ia ha-
rus menambah dana (dalam bentuk 
bunga pinajamn) atas penambahan 
waktu yang diberikan.”

C.  Jenis Riba
Menurut para ulama, riba ada empat 

macam:

1.  Riba Fadli
 yaitu riba dengan sebab tukar menu-

kar benda, barang sejenis (sama) dengan 
tidak sama ukuran jumlahnya. Misalnya 
satu ekor kambing ditukar dengan satu 
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ekor kambing yang berbeda besarnya satu 
gram emas ditukar dengan seperempat 
gram emas dengan kadar yang sama. Sab-
da Rasul SAW

 “Dari Abi Said Al Khudry, sesung-
guhnya Rasulullah SAW. Telah bersabda, 
“Janganlah kamu jual emas dengan emas 
kecuali dalam timbangan yang sama dan 
janganlah kamu tambah sebagian atas se-
bagiannya dan janganlah kamu jual uang 
kertas dengan uang kertas kecuali dalam 
nilai yang sama, dan jangan kamu tambah 
sebagian atas sebagiannya, dan janganlah 
kamu jual barang yang nyata (riil) dengan 
yang abstrak (ghaib).” (HR. Bukhari dan 
muslim)

Riba Fadli atau riba tersembunyi ini 
dilarang karena dapat membawa kepada 
riba nasi’ah (riba jail) artinya riba yang 
nyata

2.  Riba Qardhi
Yaitu riba yang terjadi karena adanya 

proses utang piutang atau pinjam mem-
injam dengan syarat keuntungan (bunga) 
dari orang yang meminjam atau yang ber-
hutang. Misalnya, seseorang meminjam 

uang sebesar sebesar Rp. 1.000.000,- (satu 
juta) kemudian diharuskan membayarnya 
Rp. 1.300.000,- (satu juta Tiga ratus ribu 
rupiah) 

Terhadap bentuk transsaksi seperti ini 
dapat dikategorikan menjadi riba, seperti 
sabda Rasulullah Saw.:

“Semua piutang yang menarik keuntun-
gan termasuk riba.” (Riwayat Baihaqi)

3.  Riba Nasi’ah
Yaitu, tambahan yang disyaratkan oleh 

orang yang mengutangi dari orang yang 
berutang sebagai imbalan atas penangguhan 
(penundaan) pembayaran utangnya. Misal-
nya si A meminjam uang Rp. 1.000.000,- ke-
pada si B dengan perjanjian waktu mengem-
balikannya satu bulan, setelah jatuh tempo 
si A belum dapat mengembalikan utangnya. 
Untuk itu, si A menyanggupi memberi tam-
bahan pembayaran jika si B mau menunda 
jangka waktunya. Contoh lain, si B menawar-
kan kepada si A untuk membayar utangnya 
sekarang atau minta ditunda dengan mem-
berikan tambahan. Mengenai hal ini Rasu-
lullah SAW. Menegaskan bahwa:

Dari Samrah bin Jundub, sesungguh-
nya Nabi Muhammad saw. Telah melarang 
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jual beli hewan dengan hewan dengan 
bertenggang waktu.” (Riwayat Imam Lima 
dan dishahihkan oleh Turmudzi dan Ibnu 
Jarud)

4.  Riba Yad
Yaitu riba dengan berpisah dari tem-

pat akad jual beli sebelum serah terima 
antara penjual dan pembeli. Misalnya, 
seseorang membeli satu kuintal beras. 
Setelah dibayar, sipenjual langsung pergi 
sedangkan berasnya dalam karung belum 
ditimbang apakah cukup atau tidak. Jual 
beli ini belum jelas yang sebenarnya. Sab-
da Rasulullah SAW.

“Emas dengan emas, perak dengan 
perak, beras dengan beras, gandum dengan 
gandum, kurma dengan kurma, garam den-
gan garam, hendaknya serupa dan sama 
banyaknya, tunai dengan tunai, apabila 
berlainan jenisnya boleh kamu menjual seke-
hendamu asal tunai”. (Riwayat Muslim)

C.  Pelarangan Riba Dalam 
 Al-Qur’an Dan Hadits

Islam secara tegas telah mengharam-
kan riba dan secara keras melarangnya. 
Peng–haraman dan pelarangan itu ber-

dasarkan hukum nash-nash yang jelas dan 
pasti (qath’i) dalam Al-Qur’an dan hadits, 
yang tidak  mungkin lagi di utak-atik atau 
ditafsirkan secara sembarangan, meskipun 
berdalih ijtihad atau pembaruan. Karena 
dalam pakem fikih dinyatakan bahwa tidak 
ada peluang ijtihad mengenai masalah-
masalah yang sudah pasti (qath’i tsubut wa 
dalalah) sebagaimana secara konsensus 
pakem ini dianut kalangan umat Islam, 
ulama salaf (generasi terdahulu) dan ulama 
khalaf (generasi belakangan). Bagi kaum 
muslim, cukup dengan membaca ayat 
riba di penghujung surah al-Baqarah yang 
diturunkan pada saat akhir periode turun-
nya Al-Qur’an, niscaya akan tergoncang 
hatinya ketika menyimak kerasnya anca-
man yang dijanjikan Allah dalam ayat-ayat 
itu yang tergolong ayat muhakkamat (jelas 
dan pasti serta tidak menimbulkan aneka 
interpretasi).

“Orang-orang yang memakan (mengam-
bil) riba, tidak dapat berdiri, melainkan sep-
erti berdirinya orang yang kemasukan setan, 
lantaran tekanan penyakit gila. Keadaan 
mereka yang demikian itu disebabkan mereka 
berkata (berpendapat) bahwa jual beli sama 
dengan riba. Padahal Allah telah menghalal-
kan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-
orang yang telah sampai kepadanya larangan 
dari Rabbnya, lalu spontan berhenti (dari 
mengambil riba), maka baginya apa yang 
telah diambilnya dahulu (sebelum datang 
larangan), dan perkaranya terserah kepada 
Allah. Orang yang mengulangi riba itu ada-
lah penghuni-penghuni neraka. Mereka kekal 
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di dalamnya. Allah memusnahkan riba dan 
menyuburkan sedekah. Allah tidak menyukai 
setiap orang yang bertahan dalam kekafiran 
dan selalu berbuat dosa.” (al-Baqarah:275-
276).

“Sesungguhnya orang-orang yang 
beriman, mengerjakan amal saleh, mendi-
rikan sholat dan menunaikan zakat, 
mendapat pahala dari sisi Rab-Nya. Tidak 
ada kekhawatiran mereka dan tidak pula 
mereka bersedih hati.” (al-Baqarah:277)

“Hai orang-orang yang beriman, ber-
takwalah pada Allah dan lepaskanlah sisa-
sisa riba (yang belum dipungut) jika kamu 
orang-orang yang beriman. Jika kamu tidak 
mengerjakan (meninggalkan sisa riba) maka 
ketahuilah bahwa Allah dan Rasul-Nya akan 
memerangimu. Jika kamu bertobat (dari 
pengambilan riba) maka bagimu modalmu. 
Kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) di-
aniaya.” (al-Baqarah:278-279).

“Jika (orang berutang itu) dalam ke-
sukaran, maka berilah tangguh sampai dia 
berkelapangan. Menyedekahkan (sebagian 
atau semua utang ) itu lebih baik bagimu, 
jika kamu mengetahui. Takutlah akan sua-Takutlah akan sua-
tu hari, dimana kamu semua dikembalikan 
pada Allah. Kemudian masing-masing diri 
diberi balasan yang sempurna terhadap apa 
yang telah dikerjakan, sedang mereka se-
dikitpun tidak dianiaya.” (al-Baqarah:280-
281).

Perhatikan kandungan ayat di atas be-
rupa ancaman yang amat mengerikan ter-
hadap dosa keji riba yang tertuang dalam 
poin-poin berikut :

Ilustrasi tentang para pemakan riba 1. 
yang digambarkan sebagai orang yang 
tidak dapat berdiri secara benar, me-
lainkan seperti kerasukan setan. Fe-
nomena seperti ini di samping terjadi 
nanti di akherat setelah hari kebang-
kitan, juga di dunia, dimana mereka 
menjadi ‘gila’ akibat terlalu ‘ngoyo’ 
mengejar materi, dan tidak pernah 
puas atau selalu minta tambahan 
mangsa seperti semangat neraka jaha-
nam yang senantiasa meminta tamba-
han menusia terazab dengan ucapan, 
“Masih adakah tambahan lagi ?”
Bantahan terhadap mereka yang 2. 
meng-identikkan riba dengan jual 
beli, padahal jual beli mendatang-
kan untung dan riba menghasilkan 
bunga. “Allah menghalalkan jual beli 
dan mengharamkan riba.” Allah ti-
dak menghalalkan kecuali yang baik 
dan tidak akan mengharamkan kecu-
ali yang keji dan kotor. “Allah Maha 
Mengetahui, sedangkan kamu tidak 
mengetahui.”
Al-Qur’an masih membuka pintu am-3. 
punan Allah bagi orang yang ingin 
bertobat, setelah datangnya pemberi-
tahuan dari Allah. Jika tidak, maka an-
camannya kekal dalam neraka sebagai 
tempat kembali yang amat buruk.
Ancaman Ilahi akan memusnahkan 4. 
riba di satu sisi dan janji-Nya yang 
akan menyuburkan sedekah di sisi 
lain. “Jika telah muncul wabah zina 
dan riba di suatu negeri, maka sesung-



Ensiklopedia Mengenal Islam 957

guhnya mereka telah mempersilahkan 
datangnya azab Allah pada mereka.” 
Jadi, muncul dan menyebarnya per-
buatan zina merupakan bukti han-
curnya tatanan sosial. Demikian juga, 
lahir dan meluasnya paraktek riba, 
pertanda hancurnya sistem ekonomi.
Seterusnya, Al-Qur’an menyebut, “Al-5. 
lah tidak menyukai setiap orang yang 
bertahan dalam kekafiran dan selalu 
berbuat dosa”. Di sini terdapat keca-
man yang keras bagi para pemakan 
riba. Allah SWT tidak menyukai me-
reka karena dua karakter yang sangat 
berbahaya yaitu berlebihan dalam ke-
kafiran dan keterlaluan dalam dosa. 
Dan yang paling celaka adalah kalau 
dua karakter itu menyatu pada seseo-
rang.
Al-Qur’an memerintahkan agar me-6. 
lepas seluruh sisa-sisa riba (yang 
belum sempat dipungut) betapapun 
besarnya, sambil mengisyaratkan 
bahwa orang yang berpaling dari 
perintah Allah ini bukanlah orang 
beriman.
Selanjutnya muncul ancaman paling 7. 
keras, yang belum pernah ada sekeras 
itu pada kejahatan lain seperti berzina 
dan minuman keras. Allah berfirman, 
“Jika kamu tidak mengerjakan (me-
ninggalkan sisa riba), maka ketahui-
lah bahwa Allah dan Rasul-Nya akan 
memerangimu.” Alangkah celakanya 
orang yang memerangi Allah dan 
Rasul-Nya, atau diperangi oleh Allah 

dan Rasul-Nya. Pastilah dia yang akan 
hancur.
Al-Qur’an mengakhiri pembicaraan 8. 
tentang riba dengan memperingatkan 
mengenai hari pertemuan dengan Al-
lah SWT, yang pada hari itu tak se-
orangpun dapat menolong orang lain. 
Masing-masing bertanggung jawab 
atas dirinya sendiri.
Pelarangan riba dalam Islam juga mer-

ujuk pada hadits. Di antara hadits-hadits 
tentang pelarangan riba adalah :

Diriwayatkan oleh Abu Said al-Kudri 1. 
bahwa Rasulullah saw bersabda, “Emas 
hendaklah dibayar dengan emas, perak 
dengan perak, gandum dengan gandum, 
tepung dengan tepung, kurma dengan 
kurma, garam dengan garam, bayaran 
harus dari tangan ke tangan (cash). Ba-
rang siapa memberi tambahan, sesung-
guhnya ia telah berurusan dengan riba. 
Penerima dan pemberi sama-sama ber-
salah.” (HR. Muslim no. 2971)
Diriwayatkan oleh Samurah bin Jun-2. 
dub bahwa Rasulullah saw bersabda, 
“ Malam tadi aku bermimpi, telah da-
tang dua orang dan membawaku ke 
Tanah Suci. Dalam perjalanan, sam-
pailah kami ke suatu sungai darah, 
dimana didalamnya berdiri seorang 
laki-laki. Di pinggir sungai tersebut 
berdiri seorang laki-laki lain dengan 
batu ditangannya. Laki-laki yang di 
tengah sungai berusaha untuk keluar, 
tetapi laki-laki yang dipinggir sun-
gai tadi melempari mulutnya den-
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gan batu dan memaksnya kembali ke 
tempat asal. Aku bertanya, “Siapakah 
itu?” Aku diberi tahu bahwa laki-laki 
yang ditengah sungai itu ialah orang 
yang memakan riba.” (HR. Bukhari no 
6525)
Jabir berkata bahwa Rasulullah saw 3. 
mengutuk orang yang menerima riba, 
orang yang membayarnya dan orang 
yang mencatatnya dan dua orang 
saksinya, kemudian beliau bersabda, 
“Mereka itu semuanya sama.” (HR. 
Muslim no.2995).
Diriwayatkan oleh Abu Hurairah 4. 
bahwa Rasulullah saw berkata, “pada 
malam perjalanan mi’raj, aku meli-
hat orang-orang yang perut mereka 
seperti rumah, di dalamnya dipenuhi 
oleh ular-ular yang kelihatan dari luar. 
Aku bertanya kepada Jibril siapakah 
mereka itu. Jibril menjawab bahwa 
mereka adalah orang-orang yang me-
makan riba.”
Al-Hakim meriwayatkan dari Ibnu 5. 
Mas’ud bahwa Nabi saw bersabda, 
“Riba  itu mempunyai 73 pintu (ting-
katan), yang paling rendah (dasarnya) 
sama dengan seseorang yang melaku-
kan zina dengan ibunya.”
Diriwayatkan oleh Abu Hurairah 6. 
bahwa Rasulullah saw bersabda, “Tu-
han sesungguhnya berlaku adil karena 
tidak membenarkan empat golongan 
memasuki surga atau tidak mendapat 
petunjuk dari-Nya. Mereka itu adalah, 
peminum arak, pemakan riba, pema-

kan harta anak yatim dan mereka yang 
tidak bertanggung jawab/menelantar-
kan ibu-bapaknya.
Yang dimaksud dengan riba di sini 

adalah riba yang hakiki yaitu riba yang 
dikenal di jaman jahiliah dan popular dise-
but riba nasi’ah (riba utang) termasuk juga 
riba fadl (riba jual beli) yaitu pertukaran 
antar barang sejenis dengan kadar atau ta-
karan yang berbeda.

D. Pendapat dan Alasan Yang 
Membenarkan Pengambilan 
Riba
Sekalipun hukum Islam telah jelas-

jelas mengharamkan riba, tetapi tetap saja 
ada beberapa cenkiawan yang mencoba 
memberikan pembenaran atas pengambi-
lan bunga. Alasan mereka di antaranya :
1. Dalam keadaan darurat, bunga halal 

hukumnya
Darurat menurut Imam Suyuti ada-

lah suatu keadaan emergency dimana jika 
seseorang tidak segera melakukan suatu 
tindakan dengan cepat akan membawanya 
ke jurang kehancuran atau kematian. Dar-
uratpun ada masa berlakunya. Jika bank 
syariah mudah didapatkan maka alasan 
darurat tidak lagi bisa diterima.
2. Hanya bunga yang berlipat ganda 

yang dilarang, sedangkan bunga yang 
wajar dan tidak menzalimi diboleh-
kan.
Pendapat ini berasal dari pemahaman 

yang keliru dari surah Ali Imran ayat 130 : 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
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kalian memakan riba dengan berlipat gan-
da dan bertaqwalah kalian kepada Allah 
supaya kalian mendapat keberuntungan.” 

Kriteria berlipat ganda disini harus - 
dipahami sebagai hal atau sifat dari 
riba bukan syarat. Menurut Abdul 
Aziz al-Matruk, penulis ar-Riba wal-
Muamalat al-Mashrafiyyah fi Nadzri 
ash-Shariah al-Islamiah, karakteristik 
riba secara umum mempunyai ke-
cenderungan untuk berkembang dan 
berlipat sesuai dengan berjalannya 
waktu. Dengan demikian redaksi ber-
lipat ganda menjadi sifat umum dari 
riba dalam terminologi syara (Allah 
dan Rasul-Nya). 
Menurut Dr. Abdullah Draz, secara - 
linguistik, secara berlipat itu minimal 
dua kali lebih besar dari semula se-
dangkan minimal jamak adalah tiga. 
Berlipat ganda berarti 3x2=6, den-
gan demikian minimal bunga adalah 
600%, secara akal sehat tidak mung-
kin bunga sebesar sekian persen. Oleh 
karena itu harus hati-hati dalam me-
mahami ayat.

3. Bank, sebagai lembaga, tidak masuk 
dalam kategori mukallaf. Dengan de-
mikian tidak terkena kitab ayat-ayat 
dan hadits riba.
Ada sebagian ulama yang berpenda-

pat bahwa ketika ayat riba turun, belum 
ada bank atau lembaga keuangan, yang ada 
adalah individu-individu. Dengan dem-
kian bank umum tidak terkena hukum 
taklif karena pada saat Nabi saw hidup be-

lum ada. Padahal zaman pra-Rasulullah, 
zaman romawi, Persia dan Yunani sudah 
ada ribuan lembaga keuangan, dan dalam 
tradisi hukum perseroan atau badan hu-
kum bisa mewakili individu-individu. 

Dilihat dari sisi mudharat dan man-
faat, perusahaan dapat melakukan mud-
harat jauh lebih besar dari pada perseo-
rangan. Kemampuan seorang pengedar 
narkotika dibanding lembaga mafianya 
tentu jauh lebih besar mafianya. Begitu-
pun kemampuan rentenir dengan bank 
dalam mengeksploitasi nasabah. Kenapa 
kalau terhadap rentenir, orang akan segera 
memandang negatif dan sinis, sementara 
bank  yang sama-sama menarik bunga atas 
pinjaman yang diberikan, orang tidak me-
mandang sinis, padahal kemampuan bank 
untuk mengeksploitir nasabah jauh lebih 
besar dengan skala usaha yang jauh lebih 
besar bahkan bisa mendunia. Kalau ma-
salahnya bunga rentenir lebih besar dari 
bunga bank, kenapa orang tidak berpikir 
bahwa yang namanya haram, sedikit mau-
pun banyak, hukumnya sama haramnya.

E.  Berbagai Fatwa Tentang Bunga
Berbagai fatwa tentang bunga bank 

telah dikeluarkan oleh ormas-ormas Is-
lam baik nasional maupun internasional. 
Berikut ini adalah keputusan-keputusan 
penting yang telah dibuat oleh ormas ber-
kaitan dengan bunga bank :
1. Majelis Tarjih Muhammadiyah

Majelis Tarjih Sidoarjo (1968) me–
mutuskan :
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 Riba hukumnya - haram dengan 
sharih Al-Qur’an dan As-Sunnah

 Bank dengan sistem riba, hu-- 
kum–nya haram dan bank tanpa 
riba hukumnya halal

 Bunga yang diberikan oleh bank-- 
bank milik negara kepada nasa-
bah atau sebaliknya yang selama 
ini berlaku termasuk perkara mu-
tasyabihat (meragukan)

 Menyarankan kepada PP Muham-- 
madiyah untuk meng–usahakan 
terwujudnya konsepsi sistem per-
ekonomian, khususnya lembaga 
perbankan, yang sesuai dengan 
kaidah Islam

 Majelis Tarjih Wiradesa, Pekalon-
gan (1972) memutuskan : 

 Mengamanatkan kepada PP Mu-- 
hammadiyah untuk segera da-
pat memenuhi keputusan maje-
lis tarjih Sidoarjo 1968 tentang 
terwujudnya konsepsi sistem pe-
rekonomian, khususnya lembaga 
perbankan yang sesuai dengan 
kaidah Islam.

 Mendesak Majelis Tarjih PP Mu-- 
hammadiyah untuk dapat men-
gajukan konsepsi tersebut dalam 
muktamar yang akan datang

 Adapun masalah koperasi sim-
pan pinjam, berdasar Majelis 
Tarjih Malang (1989), keputus-
annya : mubah karena tambahan 
pembayaran pada koperasi bukan 
termasuk riba.

 Diperkirakan setelah muktamar 
Muhammadiyah 2010 di Yogyakar-
ta mendatang akan mengeluarkan 
fatwa bahwa semua bunga adalah 
haram.

2. Lajnah Bahsul Masa’il Nahdlatul Ulama
Menurut Lajnah dari beberapa kali 

siding, hukum bank dan bunga sama sep-
erti gadai. Ada tiga pendapat ulama, yaitu 
:

 Haram, sebab termasuk utang - 
yang dipungut rente

 Halal, sebab tidak ada syarat pada - 
waktu akad, sedangkan adat yang 
berlaku tidak dapat begitu saja di-
jadikan syarat

 Syubhat (tidak tentu - halal haram-
nya) sebab para ahli hukum ber-
selisih pendapat tentangnya

Meskipun ada perbedaan pandangan, 
Lajnah memutuskan bahwa (pilihan) yang 
lebih berhati-hati adalah pendapat perta-
ma, yakni menyebut bunga bank haram.
3. Ijma (kesepakatan para ulama) dari 

berbagai lembaga, pusat penelitian, 
muktamar dan seminar-seminar fikih 
dan ekonomi Islam, yang mengharam-
kan bunga bank. Kesepakatan tersebut 
telah lahir sejak tahun 1965 sampai 
sekarang. Adapun lembaga-lembaga 
internasional yang telah mengeluar-
kan fatwa haram dari bunga adalah:

 Pusat Riset Islam (Institute of Is-- 
lamic Research) Al-Azhar, Mesir

 Lembaga Fikih (Al-Majma’ Al-- 
Fiqihi) Rabithah Alam, Mekah
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 Lembaga Fikih Islam, Organisasi - 
Konferensi Islam (OKI), Jeddah, 
Arab Saudi.

Perlu diketahui bahwa sebuah ijma 
yang sudah disepakati oleh ulama-ulama 
Islam sedunia tidak bisa dibatalkan kecuali 
oleh ijma lain yang setara artinya ijma ter-
sebut tidak bisa dihapuskan atau dibatal-
kan hanya oleh pendapat segelintir orang.
4. Muktamar ulama-ulama Islam sedu-

nia yang berlangsung pad bulan Mu-
haram 1385 H/ Mei 1965 M diselen-
ggarakan oleh Lembaga Riset Islam 
(Majma’ Al-Buhuts Al-Islamiyah), Al-
Azhar. Yang hadir dalam muktamar 
adalah sejumlah ahli dan pakar dari 
berbagai disiplin ilmu di bidang hu-
kum, ekonomi dan sosial dari seluruh 
penjuru dunia. Diantara tugas-tugas-
nya berdasarkan UU Al-Azhar dan 
peraturan pelaksanaannya yang dite-
tapkan berdasar surat keputusan Re-
publik Mesir ialah melahirkan kepu-
tusan menyangkut berbagai perma-
salahan yang timbul, baik berkaitan 
dengan masalah mazhab, ekonomi 
maupun masalah sosial. Keputusan-Keputusan-
nya adalah:

 Bunga dari berbagai jenis pinjaman - 
adalah riba yang diharamkan.

 Banyak dan sedikitnya riba ada-- 
lah haram sebagaimana isyarat 
firman Allah dalam surah Ali Im-
ran ayat 130, yang dipahami se-
cara benar, “Wahai orang-orang 
yang beriman, janganlah kamu 

memakan riba dengan berlipat 
ganda. Takutilah Allah, semoga 
kamu beruntung.”

 Meminjamkan sesuatu dengan - 
bunga (riba) hukumnya haram, 
dan tidak dibolehkan walaupun 
karena darurat atau keperluan. 
Bahkan, meminjam dengan bunga 
(riba) diharamkan juga. Dosanya 
tidak terangkat kecuali karena ke-
butuhan yang benar-benar sangat 
mendesak. Dalam menentukan 
sejauh mana batas darurat disini, 
seseorang sangat tergantung pada 
imannya.

 Aktivitas-aktivitas bank seperti - 
giro, membayar cheque, letter of 
credit, draft (bill of exchange) – 
dalam negeri yang bebas bunga, 
yang merupakan dasar hubungan 
bank dengan pengusaha dalam 
negeri, merupakan praktek-
praktek kegiatan usaha bank yang 
boleh. Uang yang diambil sebagai 
fee jasa perbankan di atas bukan-
lah riba.

 Deposito berjangka, membuka giro - 
dengan memakai bunga dan semua 
bentuk pinjaman berbunga meru-
pakan bentuk muamalah riba.

 Sedangkan yang menyangkut - 
praktek bank berkaitan dengan 
draft (bill of exchange) luar nege-
ri, maka keputusan ditangguhkan 
sampai pembahasan masalah ini 
selesai.
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F. Tiada Kemaslahatan Hakiki 
Pada Bunga Ribawi
Sebagian orang berani menghalal-

kan bunga ribawi karena membayangkan 
adanya manfaat dibalik itu. Sebenarnya 
alasan itu sama sekali tidak benar karena :

Orang yang mengamati secara cermat 1. 
hukum-hukum syariat, akan menge-
tahui secara yakin bahwa Allah Yang 
Maha Pemurah dan Penyayang tidak 
akan mengharamkan bagi manusia se-
suatu yang baik dan dapat mendatang-
kan manfaat yang sesungguhnya. Akan 
tetapi, Allah mengharamkan bagi ma-
nusia, semua yang keji, yang bisa men-
datangkan bahaya (mudharat) terhadap 
mereka, baik secara pribadi maupun 
komunitas. Oleh karena itu, sifat Rasu-
lullah saw yang tercantum dalam kitab-
kitab suci terdahulu yang dicatat oleh 
Al-Qur’an adalah :

 “Menyruh mereka berbuat baik, 
melarang mereka dari perbuatan yang 
mungkar/keji, menghalalkan buat mer-
eka semua yang baik, dan mengharam-
kan yang keji.” (al-A’raaf:157).
Dari sudut pandang teori ekonomi, ban-2. 
yak ahli di bidang ekonomi dan politik 
menguatkan pendapat bahwa bunga bank 
merupakan faktor penyebab meyoritas 
krisis yang menimpa dunia. Perekono-
mian dunia tidak akan membaik sampai 
tingkat bunga dapat ditekan menjadi nol 
artinya penghapusan bunga secara total.
Dari sisi empiris praktek ekonomi, da-3. 
lam konteks negara-negara muslim, 

perlu kita bertanya, selama menganut 
sistem bunga, “apa yang telah mereka 
hasilkan dari riba?” Di dalam negeri, 
riba merugikan banyak pengusaha kecil 
yang mempunyai kemampuan terbatas. 
Sedangkan yang kaya semakin kaya, 
karena bank-bank itu memberikan si 
kaya modal yang besar untuk memper-
luas usahanya dengan asset yang bukan 
miliknya, dengan mengurbankan may-
oritas konsumen dan kaum lemah.

 Sejak masuknya kolonialisme ke neg-
eri kita, kita telah bertransaksi dengan 
riba. Namun selama itu pula kita be-
lum pernah keluar dari lingkaran ket-
erbelakangan apalagi berubah menjadi 
mandiri, masih jauh panggang dari api. 
Riba itu seperti AIDS yang bisa meron-
tokkan kekebalan dan mengancamnya 
dengan kemusnahan serta keruntu-
han.

 Barangkali cukup diperhatikan, musibah 
utang yang menimpa negara-negara 
dunia ketiga, yang katanya berbunga lu-
nak, tetapi menjerat (debt trap) mereka 
sehingga semakin menggunung hutang-
nya sampai sesak untuk bernafas karena 
hutang ditutup lagi dengan hutang baru. 
Coba bayangkan, bagaimana perekono-
mian bisa berjalan kalau hutang meng-
gunung dan sebagian besar anggaran 
dikeluarkan hanya untuk membayar cici-
lan plus bunga ? Misalnya Indonesia saja, 
untuk membayar cicilan plus bunga, su-
dah memakan anggaran lebih dari 30%, 
padahal utang Indonesia lebih dari Rp 
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1.000 trilyun, tapi tiap tahun anggaran 
selalu berusaha untuk mencari tamba-
han hutang baru. Terus kapan Indonesia 
bisa keluar dari ketergantungan terhadap 
negara kapitalis ? Padahal hutang itu tidak 
hanya harus bayar bunga tapi juga mesti 
ada tekanan dari negara kreditor un-
tuk memaksakan keinginanya terhadap 
negara tersebut. Kapan negara ini bebas 
dari intervensi asing ? Belum lagi negara-
negara dunia ketiga lain yang jumlahnya 
sangat banyak dan juga terkena debt trap, 
betapa mengerikan. 

Melahirkan benih kebencian dan per-4. 
musuhan

 Bila egoisme dan perampasan harta 
si peminjam dalam keadaan apapun 
dihalalkan, tidak mustahil akan tim-
bul benih kebencian dan permusuhan 
antara si kaya dan si miskin. Hal ini 
karena si kaya  tidak mungkin akan 
membantu si miskin kecuali dengan 
harga yang mahal.
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A. Pengertian Riddah dan Dasar 
Hukumnya
Riddah dalam arti bahasa adalah Rid-

dah adalah kembali (ke luar) dari agama is-
lam atau memutuskan (ke luar) dari agama 
islam. 

Dari definisi-definisi yang di–kemu-
kakan di atas, dapatlah dipahami bahwa 
orang yang murtad adalah orang yang ke 
luar dari agama islam dan kembali kepada 
kekafiran.

Riddah merupakan perbuatan yang 
dilarang oleh Allah yang diancam dengan 
hukuman di akhirat,yaitu dimasukkan ke 
neraka selama-lamanya. Hal ini dijelaskan 
oleh Allah dalam Surah Al-Baqarah 217 :

barangsiapa yang murtad di antara 
kamu dari agamanya, lalu dia mati dalam 

kekafiran, Maka mereka Itulah yang sia-sia 
amalannya di dunia dan di akhirat, dan 
mereka Itulah penghuni neraka, mereka 
kekal di dalamnya. (QS. Al-Baqarah :217)

Barang siapa yang kafir kepada Allah 
sesudah dia beriman (dia mendapat kemur-
kaan Allah), kecuali orang yang dipaksa 
kafir padahal hatinya tetap tenang dalam 
beriman (dia tidak berdosa), akan tetapi 
orang yang melapangkan dadanya untuk 
kekafiran, maka kemurkaan Allah menim-
panya dan baginya adzab yang besar. (QS. 
An-Nahl:106)

Di samping Al-qur’an, rasulullah saw.
menjelaskan hukuman untuk orang mur-
tad ini di dalam sebuah hadits :

Dari Ibn Abbas ra. Ia berkata: Rasu-
lullah saw. Bersabda: “Barang siapa menu-
kar agamanya maka bunuhlah dia.” (Hadits 
riwayat Bukhari) 

Dari ayat dan hadits tersebut jelaslah 
bahwa murtad termasuk salah satu jenis 
tindak pidana yang diancam dengan hu-
kuman mati.

RIDDAH
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B.  Unsur-unsur Jarimah Riddah
Dari definisi tersebut,dapat diketahui 

bahwa unsur-unsur jarimah riddah itu ada 
dua macam,yaitu :

1.   Kembali (ke Luar) dari Islam 
Unsur yang pertama dari jarimdah 

riddah adalah keluar dari islam. Pengertian 
ke luar dari islam itu adalah meninggalkan 
agama islam itu setelah mempercayai dan 
meyakininya.

Ke luar dari islam bisa terjadi dengan 
salah satu dari tiga cara, yaitu :

Dengan perbuatan atau menolak per-a. 
buatan;
Dengan ucapan (perkataan);b. 
Dengan iktikad atau keyakinan. c. 
Keluar dari islam dengan perbuatan ter-

jadi apabila seseorang melakukan perbuatan 
yang diharamkan oleh islam dengan men-
ganggapnya boleh atau tidak haram, baik ia 
melakukannya dengan sengaja atau meleceh-
kan islam, menganggap ringan atau menun-
jukkan kesombongan. Contohnya seperti su-
jud kepada berhala, matahari, bulan, atau bina-
tang, melemparkan mushaf alqur’an atau kitab 
hadis ke tempat yang kotor,atau menginjak-
injaknya,atau tidak mempercayai ajaran yang 
dibawa oleh alquran. Termasuk juga dalam kel-
ompok ini orang yang melakukan perbuatan 
haram,seperti zina,pencurian,minum minu-
man keras (khamr), dan membunuh dengan 
keyakinan bahwa perbuatan-perbuatan terse-
but hukumnya halal.

Adapun yang dimaksud dengan meno-
lak melakukan perbuatan adalah keenggan-
gan seseorang untuk melakukan perbuatan 

yang diwajibkan oleh agama (islam), dengan 
diiringi keyakinan bahwa perbuatan terse-
but tidak wajib. Contohnya seperti enggan 
melaksanakan salat,zakat,puasa,atau haji, 
karena merasa semuanya itu tidak wajib. 

Keluar dari islam juga bisa terjadi dengan 
keluarnya ucapan dari mulut seseorang yang 
berisi kekafiran. Contohnya seperti pernyataan-
nya bahwa Allah punya anak,mengaku men-
jadi nabi, mempercayai pengakuan seseorang 
ssebagai nabi, meng ingkari nabi,malaikat,dan 
lain-lain.

Disamping itu, ke luar islam juga bisa 
terjadi dengan iktikad atau keyakinan yang 
tidak sesuai dengan akidah islam. Contohnya 
seperti seseorang yang meyakini langgeng-
nya alam, atau keyakinan bahwa Allah itu 
makhluk, atau keyakinan bahwa manusia 
menyatu dengan Allah, atau keyakinan bah-
wa Alquran itu bukan dari Allah, atau bahwa 
Nabi Muhammad itu bohong, Ali sebagai 
nabi, atau bahkan menganggapnya sebagai 
tuhan, dan lain-lain yang bertentangan den-
gan Alquran dan sunah rasul.

Adapun keyakinan semata-mata tidak 
menyebabkan seseorang menjadi murtad 
(kafir), sebelum diwujudkan dalam bentuk 
ucapan atau perbuatan. Hal ini berdasar-
kan hadis yang dirawayatkan empat imam 
ahli hadis dari Abu Hurairah bahwa rasu-
lullah saw, bersabda :
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Sesungguhnya Allah Ta’ala mengampu-
ni umatku dari apa-apa yang terlintas da-
lam hatinya, selama belum diucapkan atau 
dikerjakan. (hadis riwayat yang empat dari 
Abu Hurairah) 

Dengan demikian seseorang yang baru 
beriktikad dalam hatinya dengan iktikad 
yang bertentangan dengan islam, belum 
dianggap ke luar dari islam dan di dunia 
secara lahiriyah ia tetap dianggap sebagai 
muslim dan tidak dikenakan hukuman.

Adapun di akherat ketentuan dan 
urusannya diserahkan kepada Allah SWT. 
Apabila iktikadnya itu telah diwujudkan 
dan dibuktikan dengan ucapan atau per-
buatan maka ia sudah termasuk murtad. 

Seseorang dianggap murtad apabila 
ia berakal sehat. Dengan demikian, orang 
yang tidak berakal pernyataan murtad-
nya tidak sah, seperti orang gila,tidur,sakit 
ingatan,mabuk kareana barang yang 
mubah,atau anak kecil yang belum tamyiz, 
yang akalnya belum sempurna.

Menurut fuqaha Syafi’iyah, murtad-
nya anak kecil dan islamnya hukumnya 
tidak sah. Pendapat ini juga merupa-
kan pendapat Imam Zufar dari pengikut 
mazhab Hanafi, Zhahiriyah,dan Syi’ah 
Zaidiyah. Meskipun demikian,kelompok 
Syafi’iyah tetap me–ngakui keislaman anak 
kecil,karena ia mengakuti kedua orang tu-
anya atau salah satunya yang masuk islam.

 2.   Niat yang Melawan Hukum 
Untuk terwujudnya jarimah riddah 

disyaratkan bahwa pelaku perbuatan itu 
sengaja melakukan perbuatan atau uca-

pan yang menunjukkan kepada keka-
firan, padahal ia tahu dan sadar bahwa 
perbuatan atau ucapannya itu berisi 
kekafiran. Dengan demikian, apabila 
seseorang melakukan perbuatan yang 
mengakibatkan kekafiran tetapi ia tidak 
mengetahui bahwa perbuatan tersebut 
menunjukkan kekafiran, maka ia tidak 
termasuk kafir dan murtad. 

C. Hukuman untuk Jarimah 
Riddah
Didalam jarimah riddah ada tiga 

macam bentuk hukumannya, yaitu pokok, 
pengganti dan tambahan.

1. Hukuman Pokok
Hukuman pokok untuk jarimah rid-

dah adalah hukuman mati dan statusnya 
sebagai hukuman had. Hukuman mati 
ini adalah hukuman yang berlaku umum 
untuk setiap orang yang murtad, baik la-
ki-laki maupun perempuan, tua maupun 
muda. Akan tetapi, Imam Abu Hanifah 
berpendapat bahwa perempuan tidak di-
hukum mati karena murtad, melainkan di-
paksa kembali kepada islam, dengan jalan 
ditahan, dan kemudian dikeluarkan setiap 
hari untuk diminta bertobat dan ditawari 
untuk kembali ke dalam islam. 

Apabila ia menyatakan islam maka 
ia dibebaskan.akan tetapi, apabila ia tidak 
mau menyatakan islam maka ia akan tetap 
ditahan (dipenjara) sampai ia mau me-
nyatakan islam atau sampai ia meninggal 
dunia.   Sedangkan para ulama’ lain tidak 
membedakan antara laki-laki dan perem-
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puan dalam penerapan hukuman bagi 
orang yang murtad.

Menurut ketentuan yang berlaku, 
orang yang murtad tidak dapat dikenakan 
hukuman mati, kecuali setelah ia diminta 
untuk bertobat. Apabila setelah ditawari 
untuk bertobat ia tidak mau maka barulah 
hukuman mati dilaksanakan. Menurut se-
bagian fuqaha penawaran untuk bertobat 
ini hukumnya wajib.

Adapun cara tobat adalah dengan 
mengucapkan dua kalimat syahadat, dis-
ertai dengan pengakuan-pengakuan dari 
orang yang murtad terhadap apa yang 
diingkarinya dan melepaskan diri dari 
setiap agama dan keyakinan yang me-
nyimpang dari agama islam. Seseorang 
yang mengaku dan mempercayai adanya 
dua Tuhan atau mengingkari kerasulan 
Muhammad,tobatnya cukup dengan men-
gucapkan dua kalimat syahadat. Apabila 
murtadnya karena mengingkari sesuatu 
yang lain, seperti pernyataan bahwa Mu-
hammad itu hanya diutus untuk orang 
atau bangsa arab saja, atau ia mengingkari 
suatu kewajiban atau larangan maka tobat-
nya disamping mengucapkan dua kalimat 
syahadat, juga harus dibarengi dengan 
pernyataan pengakuan terhadap substansi 
yang diingkarinya.

Sebagai akhir dari tobatnya itu, apabi-
la tobatnya diterima maka hukuman mati 
menjadi terhapus dan statusnya kembali 
sebagai orang yang dijamin keselamatan-
nya. Apabila setelah itu ada orang lain yang 
membunuhnya maka pelaku (pembunuh) 

harus diqishash, karena ia membunuh 
orang yang memiliki jaminan keselama-
tan. 

2.   Hukuman Pengganti
Hukuman pengganti untuk jarimah 

riddah berlaku dalam dua keadaan sebagai 
berikut:

Apabila hukuman pokok gugur karena a. 
tobat maka hakim menggantinya den-
gan hukuman ta’zir yang sesuai den-
gan keadaan pelaku tersebut,seperti 
hukuman jilid (cambuk), atau penjara 
atau denda atau cukup dengan diper-
malukan (taubikh). 
Apabila hukuman pokok gugur kar-b. 
ena syubhat, seperti pandangan Imam 
Abu Hanifah yang menggugurkan 
hukuman mati bagi pelaku wanita 
dan anak-anak maka dalam kondisi 
ini pelaku perbuatan itu (wanita dan 
anak-anak) dipenjara dengan masa 
hukuman yang tidak terbatas dan 
keduanya dipaksa untuk kembali ke 
agama islam.

3.   Hukuman Tambahan
Hukuman tambahan yang dikenakan 

kepada orang murtad ada dua macam, 
yaitu:
a. Penyitaan atau Perampasan Harta
Menurut Imam Malik, Imam Syafi’I, dan 

Imam Ahmad, apabila orang mur-
tad meninggal atau dibunuh maka 
hartanya menjadi milik bersama dan 
tidak boleh diwarisi oleh siapa pun. 
Atau dengan kata lain, harta tersebut 
harus disita oleh Negara.
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b.  Berkurangnya Kecakapan untuk Mela-
kukan Tasarruf

 Riddah tidak berpengaruh terhadap 
kecakapan untuk memiliki sesuatu den-
gan cara apapun kecuali warisan, tetapi 
ia berpengaruh terhadap kecakap–an 
untuk mentasarrufkan hartanya, baik 
harta tersebut diperoleh sebelum murtad 
ataupun sesudahnya. Dengan demkian, 

tasarruf orang murtad, seperti menjual 
barang, tidak nafidz melainkan mauquf 
(ditangguhkan keabsahannya). Apabila 
ia kembali ke islam maka tasarruf-nya 
itu hukumnya sah dan dapat dilang-
sungkan, dan apabila ia mati dalam 
keadaan murtad maka tasarruf-nya 
hukumnya batal. 
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A.  Pengertian Rujuk
Rujuk artinya kembali. Menurut syara’ 

adalah kembalinya seorang suami kepada 
mantan istrinya dengan perkawinan dalam 
masa iddah sesudah ditalak raj’iy. 

Firman Allah:
Wanita-wanita yang ditalak handaklah 

menahan diri (menunggu) tiga kali quru’. 
tidak boleh mereka menyembunyikan apa 
yang diciptakan Allah dalam rahimnya, 
jika mereka beriman kepada Allah dan hari 
akhirat. dan suami-suaminya berhak meru-
jukinya dalam masa menanti itu, jika mer-
eka (para suami) menghendaki ishlah. dan 
para wanita mempunyai hak yang seimbang 
dengan kewajibannya menurut cara yang 
ma’ruf. akan tetapi para suami, mempunyai 
satu tingkatan kelebihan daripada isterinya 
dan Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijak-
sana. (Q.S. Al-Baqarah:  228)

Bila seorang suami telah menceraikan 
istrinya, maka ia boleh  bahkan dianjur-
kan untuk rujuk kembali dengan syarat 
bila keduanya betul-betul hendak berbai-
kan kembali (islah). Dengan arti bahwa 

keduanya benar-benar sama-sama saling 
mengerti dan penuh rasa tanggung jawab 
antara satu dengan lainnya. Akan tetapi 
bila suami mempergunakan kesempatan 
rujuk itu bukan untuk berbuat islah, bah-
kan bertujuan untuk menganiaya tanpa 
memberi nafkah, atau semata-mata untuk 
menahan istri agar jangan menikah den-
gan orang lain, maka suami tersebut tidak 
berhak untuk merujuk istrinya itu, malah 
haram hukumnya.

B.  Macam-Macam Rujuk
Rujuk dapat dibagi menjadi 2, yaitu :

1. Rujuk untuk talak 1 dan 2 (talak raj’iy)
Dalam suatu hadist disebutkan : dari 

Ibnu Umar r.a. waktu itu ia ditanya oleh 
seseorang, ia berkata, “Adapun engkau yang 
telah menceraikan ( istri) baru sekali atau 
dua kali, maka sesungguhnya Rasulullah 
SAW telah menyuruhku merujuk istriku 
kembali” (H.R. Muslim)

Karena besarnya hikmah yang ter–
kandung dalam ikatan perkawinan, maka 
bila seorang suami telah menceraikan is-
trinya, ia telah diperintahkan oleh Allah 
SWT agar merujukinya kembali.

Firman  Allah SWT : Apabila kamu men-
talak isteri-isterimu, lalu mereka mendekati 
akhir iddahnya, Maka rujukilah mereka den-
gan cara yang ma’ruf, atau ceraikanlah mer-
eka dengan cara yang ma’ruf (pula). jangan-
lah kamu rujuki mereka untuk memberi ke-
mudharatan, Karena dengan demikian kamu 
menganiaya mereka. barangsiapa berbuat de-
mikian, Maka sungguh ia Telah berbuat zalim 

RUJUK
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terhadap dirinya sendiri. janganlah kamu 
jadikan hukum-hukum Allah permainan, 
dan ingatlah nikmat Allah padamu, dan apa 
yang Telah diturunkan Allah kepadamu yaitu 
Al Kitab dan Al hikmah (As Sunnah). Allah 
memberi pengajaran kepadamu dengan apa 
yang diturunkan-Nya itu. dan bertakwalah 
kepada Allah serta Ketahuilah bahwasanya 
Allah Maha mengetahui segala sesuatu. (Q.S. 
Al-Baqarah : 231)
2.  Rujuk untuk talak 3 (talak ba’in)

Hukum rujuk pada talak ba’in sama 
dengan pernikahan baru, yaitu tentang 
persyaratan adanya mahar, wali, dan 
persetujuan. Hanya saja jumhur berpenda-
pat bahwa utuk perkawinan ini tidak diper-
timbangkan berakhirnya masa iddah.

C.  Syarat-Syarat Rujuk
Syarat-syarat rujuk yang harus dipenuhi 

antara lain : 
1. Saksi untuk rujuk

Fuqaha berbeda pendapat tentang 
adanya saksi dalam rujuk, apakah menjadi 
syarat sahnya rujuk atau tidak. Imam Ma-
lik berpendapat bahwa saksi dalam rujuk 
adalah disunahkan sedangkan Imam Syafi’i 
mewajibkan.
2.  Rujuk dengan kata-kata atau pergaul-

an istri
Terdapat perbedaan pendapat pula 

dalam hal ini, sebagai berikut:
 Menurut pendapat Imam Malik •	

mengatakan bahwa rujuk den-
gan pergaulan, istri hanya diang-

gap sah apabila diniatkan untuk 
me–rujuk. Karena bagi golongan 
ini, perbuatan disamakan dengan 
kata-kata dan niat.

 Menurut pendapat Imam Abu •	

Hanifah, yang mempersoalkan 
rujuk dengan pergaulan, jika ia 
bermaksud merujuk dan ini tan-
pa niat.

 Menurut pendapat Imam Syafi’i, •	

bahwa rujuk itu disamakan den-
gan perkawinan dan Allah SWT 
memerintahkan untuk diadakan 
persaksian, sedang persaksian 
hanya terdapat dalam kata-kata.

3.  Kedua belah pihak yakin dapat hidup 
bersama kembali dengan baik

4.  Istri telah dicampuri
 Jika istri yang dicerai belumpernah di-

campuri, maka tidak sah rujuk, tetapi 
harus dengan perkawinan baru lagi

5.  Istri baru dicerai dua kali
 Jika istri telah ditalak tiga maka tidak 

sah rujuk lagi, melainkan harus telah 
menikah dengan orang lain kemudian 
bercerai, barulah boleh rujuk kembali 
dengan akad yang baru.
Kemudian jika si suami mentalaknya 

(sesudah Talak yang kedua), Maka perem-
puan itu tidak lagi halal baginya hingga dia 
kawin dengan suami yang lain. Kemudian 
jika suami yang lain itu menceraikannya, 
Maka tidak ada dosa bagi keduanya (be-
kas suami pertama dan isteri) untuk kawin 
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kembali jika keduanya berpendapat akan 
dapat menjalankan hukum-hukum Allah. 
Itulah hukum-hukum Allah, diterangkan-
Nya kepada kaum yang (mau) Mengetahui.
(Q.S. Al-Baqarah : 230)
6.  Istri yang dicerai dalam masa iddah raj’iy

Jika bercerainya dari istri karena fa-
sakh atau khulu’ atau talak ba’in atau is-
tri yang dicerai belum pernah dicampuri, 
maka rujuknya tidak sah.

D.  Rukun Rujuk
 Ada suami yang merujuk atau wakil-1. 

nya
 Ada istri yang dirujuk dan sudah di-2. 

campuri
 Kedua belah pihak sama-sama suka 3. 

dan ridho
 Dengan pernyataan 4. ijab dan qobul, 

misalnya, “Aku rujuk engkau pada hari 
ini” atau “Telah kurujuk istriku yang 
bernama ………… pada hari ini” dan 
lain sebagainya yang semakna.

E.  Prosedur Rujuk
Pasangan mantan suami istri yang 

akan melakukan rujuk harus datang meng-
hadap PPN (Pegawai Pencatat Nikah) atau 
Kepala Kantor Urusan Agama (KUA) yang 
mewilayahi tempat tinggal istri dengan 
membawa surat keterangan untuk rujuk 
dari Kepala Desa/Lurah serta Kutipan dari 
Buku Pendaftaran Talak/Cerai atau Akta 
Talak/Cerai.

Adapun prosedurnya adalah sebagai 
berikut : 

 Di hadapan PPn suami mengikrar-1. 
kan rujuknya kepada istri disaksi-
kan minimal dua orang saksi

 PPN mencatatnya dalam Buku 2. 
Pendaftaran Rujuk, kemudian 
membacanya dihadapan suami-istri 
tersebut terhadap saksi-saksi, dan 
selanjutnya masing-masing mem–
bubuhkan tanda tangan.

 PPN membuatkan kutipan Buku Pen–3. 
daftaran Rujuk rangkap dua dengan 
nomor dan kode yang sama

 Kutipan diberikan kepada suami-istri 4. 
yang rujuk

 PPN membuat surat keterangan ten-5. 
tang terjadinya rujuk dan me–ngirim-
nya ke Pengadilan Agama yang men-
geluarkan akta talak yang bersangku-
tan

 Suami-istri dengan membawa Kuti-6. 
pan Buku Pendaftaran Rujuk datang 
ke Pengadilan Agama tempat terjadin-
ya talak untuk mendapatkan kembali 
Akta Nikahnya masing-masing

 Pengadilan Agama memberikan Ku-7. 
tipan Akta Nikah yang bersangku–
tan dengan menahan Kutipan Buku 
Pendaftaran Rujuk.
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S

SADZ AL-DZARIAH

A.  Pengertian Sadd adz-Dzarai’
Adz-dzarai’ merupakan bentuk jamak 

dari adz-dzari’ah. Dan adz-Dzari’ah secara 
bahasa artinya perantara atau jalan untuk 
mencapai sesuatu. Sedangkan secara isti-
lah, menurut Dr. Muhammad ibn Husain 
al-Jaizani, ulama ushul fiqih membagi 
makna adz-Dzari’ah menjadi dua, yaitu:
1. Makna umum, dan ini sama dengan 

makna bahasanya, yaitu mencakup 
setiap perantara atau jalan untuk 
mencapai sesuatu, baik berupa ke–
maslahatan ataupun kerusakan.

2. Makna khusus, yaitu suatu perbuatan 
yang pada dasarnya mubah, namun 
menjadi jalan menuju perbuatan yang 
diharamkan.

Secara umum fuqaha dan ulama ushul 
memaknai adz-dzarai’ dengan makna khu-
sus ini. Untuk menempatkannya dalam 
pembahasan yang sesuai dengan yang dituju, 
kata adz-dzarai’ didahului dengan sadd yang 
artinya menutup.

Jadi, sadd adz-dzarai’ artinya menutup 
jalan atau perantara menuju perbuatan yang 
diharamkan. Meskipun jalan atau perantara 
tersebut pada awalnya tidak haram, namun 
karena ia mengantarkan kepada perbuatan 
yang diharamkan, ia menjadi haram juga.

B.   Kehujjahan Sadd adz-Dzarai’
Ulama berbeda pendapat dalam men-

erima kehujjahan sadd adz-dzarai’ sebagai 
dalil fiqih, yaitu sebagai berikut:

1.  Sadd adz-Dzarai’ Merupakan Dalil 
Fiqih
Pendapat ini dikemukakan oleh ka-

langan Malikiyah dan Hanabilah. Menu-
rut az-Zuhaili, Imam Malik dan Ahmad 
menyatakan bahwa adz-dzarai’ merupa-
kan salah satu bagian dari ushul fiqih. 
Masih menurut az-Zuhaili, Ibn al-Qayy-
im menyatakan bahwa sadd adz-dzarai’ 
merupakan seperempat agama.
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Mereka melandasi hal ini dengan ar-
gumentasi-argumentasi berikut ini:

Pertama, Firman Allah ta’ala:
“Dan janganlah kalian memaki sem-

bahan-sembahan yang mereka sembah se-
lain Allah, karena mereka nanti akan me-
maki Allah dengan melampaui batas tanpa 
pengetahuan.” [QS. al-An’aam: 108]

Allah ta’ala melarang memaki sesem-
bahan orang kafir karena hal tersebut akan 
membuka jalan bagi mereka untuk mema-
ki Allah ta’ala.

Allah subhanahu wa ta’ala juga me–
larang menggunakan kata raa’inaa pada 
firman-Nya:

“Hai orang-orang yang beriman, jan-
ganlah kalian katakan (kepada Muham-
mad), ‘raa’inaa’, tetapi katakanlah ‘unzhur-
naa’.” [al-Baqarah ayat 104]

Ucapan raa’inaa oleh para shahabat 
kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
membuka jalan bagi kalangan Yahudi un-
tuk mengejek Nabi, karena kata raa’inaa 
dalam bahasa mereka merupakan ejekan 
kepada orang yang diajak bicara.

Allah ta’ala pun melarang wanita yang 
menghentakkan kakinya supaya diketahui 
orang perhiasan yang tersembunyi di da-
lamnya, sebagaimana firman-Nya:

Artinya: “Dan janganlah perempuan 
itu menghentakkan kakinya supaya dike-
tahui orang perhiasan yang tersembunyi di 
dalamnya.” [an-Nur ayat 31]

Sebenarnya menghentakkan kaki itu 
boleh-boleh saja bagi perempuan, namun 
karena menyebabkan perhiasannya yang 

tersembunyi dapat diketahui orang seh-
ingga akan menimbulkan rangsangan bagi 
yang mendengar, maka menghentakkan 
kaki itu menjadi terlarang.

Kedua, Sabda Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam:

“Tinggalkanlah apa-apa yang meragu-
kanmu kepada yang tidak meragukanmu.” 
[HR. at-Tirmidzi dari al-Hasan ibn ‘Ali ra-
dhiyallahu ‘anhuma. At-Tirmidzi berkata 
hadits ini Hasan Shahih.]

Dan hadits:
Artinya: “Yang halal sudah jelas 

dan yang haram pun sudah jelas. Di 
antara keduanya ada perkara syubhat 
(samar hukumnya) yang banyak orang 
tidak mengetahuinya. Siapa yang men-
jauhi perkara syubhat ini maka ia telah 
menjaga agama dan kehormatannya. 
Siapa yang terjerumus dalam perkara 
syubhat ini seperti seorang gembala 
yang menggembalakan ternaknya di 
sekitar tanah larangan yang hampir 
menjerumuskannya. Ketahuilah set-
iap raja memiliki tanah larangan dan 
tanah larangan Allah di bumi ini ada-
lah perkara-perkara yang diharamkan-
Nya.” [HR. al-Bukhari dan Muslim dari 
an-Nu’man ibn Basyir radhiyallahu 
‘anhu. Lafazh hadits ini menurut al-
Bukhari.]

Ibn Rusyd berkata: “Sesungguh–nya 
pembahasan adz-dzarai’ dalam al-Kitab dan 
as-Sunnah cukup panjang pembahasannya 
dan tidak memungkinkan untuk mem–
batasinya.”
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Ketiga, Membolehkan melakukan per-
buatan yang menjadi jalan atau perantara 
kepada perbuatan yang diharamkan meru-
pakan hal yang kontradiktif dengan peng-
haraman itu sendiri. Sebagai contoh, seorang 
dokter yang ingin mencegah terjadinya pe-
nyakit pada seseorang tentu akan melarang 
orang tersebut melakukan perbuatan yang 
akan mengantarkannya menderita penyakit 
tersebut.

Keempat, Berdasarkan penelitian terh-
adap sumber pengharaman dalam al-Kitab 
dan as-Sunnah, diketahui bahwa ada yang 
memang haram sendirinya (tahrim al-
maqashid) seperti keharaman syirik, zina, 
meminum khamr dan membunuh, ada 
juga yang haram karena menjadi jalan atau 
perantara kepada perbuatan yang haram 
sendirinya tersebut.

Ibn al-Qayyim menyebutkan ada 
sembilan puluh sembilan contoh peng–
haraman dalam al-Kitab dan as-Sunnah 
karena menjadi jalan atau perantara (adz-
dzarai’) kepada perbuatan yang haram. Se-
bagai contoh, sadd adz-dzarai’ kepada per-
buatan zina adalah pengharaman khalwat, 
pengharaman wanita bepergian (safar) 
sendirian, pengharaman melihat aurat, ke-
wajiban meminta izin jika ingin memasuki 
sebuah rumah, dan banyak lagi.

Sadd adz-dzarai’ kepada pembunuhan 
adalah larangan menjual senjata di masa 
fitnah, mewajibkan qishash untuk mence-
gah orang mengampang-gampangkan 
pembunuhan, dan lain-lain. Masih banyak 
contoh dalam perkara-perkara yang lain.

2.  Sadd adz-Dzarai’ Bukan Merupakan 
Dalil Fiqih
Ini merupakan pendapat Syafi’iyah 

dan Hanafiyah. Mereka menyatakan bahwa 
sadd adz-dzarai’  bukan merupakan dalil 
fiqih, karena adz-dzarai’ adalah perantara, 
sedangkan perantara hukumnya berubah-
ubah, kadang haram, kadang wajib, 
makruh, mandub, dan terkadang mubah. 
Dan perantara tersebut pun berbeda-beda 
terhadap hukum yang jadi tujuannya (al-
maqashid), sesuai dengan kuat lemahnya 
maslahat dan mafsadat yang dihasilkan, 
serta nampak dan tersembunyinya peran-
tara tersebut. Atas dasar ini, tidak me–
mungkinkan untuk menentukan hukum 
adz-dzarai’ ini secara pasti.

Mereka juga menyatakan bahwa hu-
kum syara’ dibangun atas sesuatu yang 
nampak (zhahir), sebagaimana yang di-
lakukan Rasulullah terhadap kaum yang 
menampakkan keislaman padahal hatin-
ya ingkar (kalangan munafik), mereka di 
dunia tidak mendapatkan hukuman atas 
kekafiran mereka karena yang nampak di 
luar mereka adalah muslim.

Rasulullah juga tidak menetapkan hu-
kuman zina terhadap dua orang yang sal-
ing menyatakan li’an, walaupun terdapat 
tanda-tanda zina, yaitu adanya anak yang 
diduga sebagai hasil zina. Imam asy-Syafi’i 
berkata, “Dan ini menunjukkan dibatalkan-
nya hukuman, padahal ada indikasi (yang 
mengharuskan terjadi hukuman) yang leb-
ih kuat dari adz-dzarai’. Jika perkara yang 
lebih kuat dari adz-dzarai’ saja dibatalkan, 
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tentu yang lebih lemah lebih layak untuk 
tidak diberlakukan.”

Selain Syafi’iyah dan Hanafiyah, yang 
juga menolak kehujjahan sadd adz-dzarai’ 
adalah kalangan Zhahiriyah. Ibn Hazm 
mengajukan beberapa argumentasi seba-
gai berikut:

Hadits yang dikemukakan oleh ulama a. 
yang mengamalkan sadd adz-dzarai’ 
itu lemah dari segi sanad dan pema-
hamannya juga tidak tepat. Dari segi 
sanad, hadits tersebut diriwayatkan 
dalam banyak versi yang berbeda-
beda perawinya. Dari segi pemaha-
man, hadits tersebut hanya melarang 
menggembala di daerah yang ter-
larang, sedangkan menggembala di 
sekitarnya tidak dilarang. Menggem-
bala di dalam daerah terlarang berbe-
da hukumnya dengan menggembala 
di sekitar daerah terlarang tersebut. 
Karena itu, hukum menggembala di 
sekitar daerah terlarang kembali ke 
hukum asalnya, yaitu mubah.
Dasar pemikiran b. sadd adz-dzarai’ 
adalah ijtihad yang berpatokan pada 
pertimbangan kemaslahatan, sedan-
gkan ulama Zhahiriyah menolak ijti-
had dengan metode seperti ini.
Hukum c. syara’ hanya menyangkut 
apa-apa yang ditetapkan al-Qur’an, 
as-Sunnah dan ijma’. Yang ditetapkan 
di luar tiga sumber tersebut bukanlah 
hukum syara’. Dalam hal sadd adz-
dzarai’, hukum yang telah ditetapkan 
oleh nash dan ijma’ hanyalah perbua-

tan yang dituju (maqashid)-nya saja, 
sedangkan perantara atau adz-dzarai’-
nya tidak pernah ditetapkan oleh nash 
atau ijma’. Oleh karena itu, sadd adz-
dzarai’ tidak bisa diterima, sesuai den-
gan firman Allah ta’ala:
“Dan janganlah kalian katakan dengan 

lisan kalian suatu kebohongan, menyatakan 
ini halal dan ini haram, untuk mengada-
adakan kebohongan terhadap Allah.” [an-
Nahl ayat 116]

C.   Pembagian adz-Dzarai’
Al-Qarafi membagi adz-Dzarai’ 

(perantara) kepada perbuatan fasad men-
jadi tiga, yaitu:

1.  Ulama Menyepakati Keharusan un-
tuk Menutup dan Mencegahnya
Yaitu yang membawa kerusakan secara 

pasti atau lazimnya akan menimbulkan 
kerusakan. Dalam hal ini, ulama sepakat 
untuk melarangnya, sehingga dalam kitab-
kitab fiqih madzhab ditegaskan tentang 
haramnya menggali lubang di tempat yang 
biasa dilalui orang yang dapat dipastikan 
akan mencelakakan.

Namun, Taqiyuddin as-Subki dari ka-
langan Syafi’iyah berkata, “Perkara ini bu-
kanlah termasuk sadd adz-dzarai’, melaink-
an tahrim al-wasa-il (pengharaman sesuatu 
yang menjadi wasilah pada keharaman), dan 
wasilah memang terikat dengan perkara yang 
ditujunya, tidak ada perselisihan dalam hal 
ini.” Tajuddin as-Subki berkata, “Tidak benar 
orang yang beranggapan bahwa semua orang 
menggunakan kaidah sadd adz-dzarai’, ses-
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ungguhnya asy-Syafi’i tidak menggunakan-
nya.”

2.  Ulama Sepakat Bahwa Ia Tak Perlu 
Ditutup atau Dicegah
Yaitu yang peluangnya membawa 

pada kerusakan sangat kecil dan jarang 
terjadi. Dalam hal ini, seandainya perbua-
tan itu dilakukan, sangat kecil peluangnya 
akan menimbulkan kerusakan. Misalnya 
menggali lubang di kebun sendiri yang 
jarang dilalui orang. Menurut kebiasaan, 
tidak ada orang yang lewat di tempat terse-
but yang akan terjatuh ke dalam lubang. 
Namun memang tidak tertutup kemung-
kinan ada yang kesasar lalu terjatuh ke da-
lam lubang tersebut.

Ulama sepakat tidak melarang hal 
ini, sehingga dalam kitab-kitab fiqih 
tidak terdapat larangan membuat lubang 
di kebun sendiri yang jarang dilalui 
orang, memperjualbelikan anggur, dan 
yang semisalnya.

3.  Ulama Berbeda Pendapat Tentang 
Keharusan Ditutup atau Tidaknya 
Perantara Tersebut
Yaitu yang peluangnya membawa 

pada kerusakan cukup besar, namun tidak 
sampai bersifat pasti atau lazim terjadi. 
Pada bagian inilah, ulama berbeda penda-
pat. Perbedaan pendapat ini terjadi pada 
adz-dzarai’ yang tidak disebutkan dalam 
al-Kitab dan as-Sunnah keharusan untuk 
menutup dan mencegahnya, sedangkan 
yang disebutkan dalam nash syar’i tidak 
ada perbedaan pendapat, seperti larangan 

memaki sesembahan orang-orang musyrik 
karena dikhawatirkan mereka akan mema-
ki Allah ta’ala.

Secara umum, Malikiyah dan Hanabi-
lah mengharuskan menutup atau melarang 
adz-dzarai’ pada bagian ini, sedangkan 
Syafi’iyah dan Hanafiyah me–nyatakan tidak 
perlu melarangnya.

Beberapa contoh dalam bagian ini 
misalnya adalah:

Jual beli a. aajal. Sebenarnya jual beli 
ini boleh, namun Malik melarang jual 
beli semacam ini karena banyak orang 
yang melakukannya sebagai jalan un-
tuk melakukan riba.
Penundaan pembayaran b. mahar. 
Menurut kalangan Malikiyah hal ini 
makruh, walaupun ada batas waktu 
yang jelas, setahun misalnya. Hukum 
makruh ini jika penundaan yang di-
lakukan adalah untuk keseluruhan 
mahar, bukan cuma sebagiannya. Hal 
ini karena dikhawatirkan akan ada 
yang menikah tanpa mahar.
Puasa hari c. syak dan enam hari bulan 
Syawal. Dimakruhkan berpuasa se–
belum  ramadhan,  sehari atau dua 
hari  sebelumnya,  karena dikhawat-
irkan ia dianggap sebagai tambahan 
puasa Ramadhan. Dan atas dasar ini 
juga, Abu Yusuf berkata, “Dimakruh-
kan menyambung Ramadhan dengan 
enam hari di bulan Syawal.” Ini adalah 
pendapat Malikiyah.
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A. Pengertian Sewa Menyewa  
( Ijarah)
Secara etimologis, kata ijarah berasal 

dari kata ajru yang berarti ‘iwadhu (peng-
ganti). Oleh karena itu, tsawab (pahala) 
disebut juga dengan ajru (upah). Dalam 
syari’at Islam sewa menyewa dinamakan 
ijarah yaitu jenis akad untuk mengambil 
manfaat dengan kompensasi. 

Kalau dalam kitab-kitab fiqh kata ija-
rah selalu diterjemahkan dengan “sewa 
menyewa” maka hal tersebut jangan di-
artikan menyewa barang untuk diambil 
manfaatnya saja, tetapi dipahami dalam 
arti luas. Dalam arti luas ijarah bermakna 
suatu akad yang berisi penukaran manfaat 
sesuatu dengan jalan memberikan imbalan 
dalam jumlah tertentu. Jadi menjual man-
faatnya bukan bendanya.

Dari definisi di atas, dapat di–simpul-
kan bahwa sewa menyewa adalah suatu 
perjanjian atau kesepakatan di mana pe-
nyewa harus membayarkan atau mem-
berikan imbalan atas manfaat dari benda 
atau barang yang dimiliki oleh pemilik 
barang yang dipinjamkan. 

Jika melihat makna ijarah sebagai 
pemberian imbalan atas suatu manfaat, 
maka secara garis besar ijarah itu terdiri 
atas:
1.  Pemberian imbalan karena mengambil 

manfaat dari suatu ‘ain seperti rumah, 
pakaian, dan lain-lain. Jenis ini men-
garah pada sewa menyewa.

2. Pemberian imbalan akibat suatu peker-
jaan yang dilakukan oleh nafs, seperti 
pelayan. Jenis ini lebih tertuju pada 
upah mengupah.
Dan kedua jenis ini menunjukan bah-

wa perburuhan pun termasuk ke dalam 
bidang ijarah.

Hukum dasar dari sewa menyewa ada-
lah boleh. Sewa menyewa merupakan akad 
yang sering kita temukan dalam kehidu-
pan sehari-hari, seperti sewa menyewa ru-
mah kontrakan, sewa menyewa tanah un-
tuk pertanian, sewa menyewa mobil, dan 
masih banyak lagi yang lainnya.

B. Dasar Hukum Syariat Sewa 
Menyewa
Sewa menyewa sangat dianjurkan 

dalam Islam karena mengandung unsur 
tolong menolong dalam kebaikan antar 
sesama manusia. Sewa menyewa disahkan 
syariat berdasarkan Al-qur’an, sunnah, 
dan ijma’.
1.  QS.  Al-Qashash:26
 “Salah seorang dari wanita itu berkata, 

‘ wahai bapakku, ambillah ia sebagai 
orang yang bekerja ( pada kita), karena 
sesungguhnya orang yang paling baik 

SEWA MENYEWA
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yang kamu ambil untuk bekerja (pada 
kita) ialah orang yang kuat lagi dapat 
dipercaya”.

2.  QS.  Ath-Thaalaq:6
 “Kemudian jika mereka menyusukan 

(anak-anak)mu untukmu, maka beri-
kanlah kepada mereka upahnya.” (QS. 
Ath-Thaalaq: 6)

3. Ahmad, abu Dawud, dan an-Nasa’I 
meriwayatkan dari Said bin Abi 
waqqash r.a yang berkata: “Dahulu 
kami menyewa tanah dengan bayaran 
tanaman yang tumbuh. Lalu Rosu-
lullah melarang praktik tersebut dan 
memerintahkan kami agar memba-
yarnya dengan uang emas atau per-
ak”.

4. Bukhari dan Muslim meriwayatkan 
dari Ibnu Abbas bahwa Nabi SAW 
bersabda: “Berbekamlah kalian dan 
berikanlah upah bekamnya kepada 
tukang bekam tersebut”.

C.  Rukun Sewa Menyewa.
Rukun sewa menyewa adalah :
Pelaku 1. akad. Pihak yang menyewakan 
disebut mu’ajjir, sedangkan pihak yang 
menyewa disebut musta’jir.
Syarat dari penyewa dan yang me-2. 
nyewakan adalah: berakal, kehendak 
sendiri (bukan dipaksa), keduanya 
tidak bersifat mubazir, balig (minimal 
berusia 15 tahun).
Objek 3. akad, yaitu barang atau manfaat 
yang disewakan serta hujrah ( harga 
sewa).

Akad sewa. Akad sewa dianggap sah 4. 
setelah ijab qabul dilakukan den-
gan lafadz sewa atau lafadz lain yang 
menunjukan makna sama.

D.    Syarat Sah Sewa Menyewa.
Akad sewa menyewa akan sah jika 

memenuhi syarat-syarat sebagai berikut:
Merelakan kedua pihak pelaku, artin-1. 
ya kedua pelaku sewa menyewa tidak 
melakukan akad secara terpaksa.
Mengetahui manfaat barang yang dis-2. 
ewakan dengan jelas.
Barang yang menjadi obyek 3. akad da-
pat diserahterimakan pada saat akad, 
baik secara fisik ataupun definitive.
Barang dapat diserahterimakan, ter-4. 
masuk manfaat yang dapat digunakan 
oleh penyewa.
Manfaat barang tersebut status huku-5. 
mnya mubah, bukan termasuk barang 
yang diharamkan.
Kompensasi harus berbentuk harta 6. 
dengan nilai jelas, konkrit atau dengan 
menyebutkan criteria-kriterianya.
Kompensasi atau upah yang diberi-

kan boleh disesuaikan dengan standart 
kebiasaan masyarakat setempat. Sebagian 
ulama ada yang membolehkan mengupah 
dengan makanan atau pakaian dengan dal-
il hadist yang diriwayatkan oelh Ahmad 
dan Ibnu majah : kami dulu pernah ber-
sama Nabi, beliau lalu membaca Tha Sin 
Mim hingga ayat tentang kisah nabi Musa 
a.s, lalu bersabda, ” sesungguhnya Musa 
menghambakan dirinya selama delapan 
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atau sepuluh tahun, untuk kepentingan 
menutupi aurat dan member makan pe-
rutnya”. (HR Ibnu Majah dari Abu Bakara, 
Umar, dan Abu Musa). 

E.  Masalah Dan Beda Pendapat 
Mengenai Sewa Menyewa.
Ajaran Islam yang ada dalam Al-

qur’an dan hadist telah terang-terangan 
membolehkan akad sewa menyewa. Kar-
ena pada dasarnya setiap umat manusia 
akan saling membutuhkan satu sama lain. 
Namun, sejalan dengan itu ada beberapa 
persoalan tentang sewa menyewa yang 
menimbulkan perdedaan pendapat di 
antara para ulama.
1. Menyewa pohon untuk mengambil 

buahnya.
Sebagian ulama berpendapat bahwa 

manfaat yang disewakan itu hendaklah 
jangan sampai mengandung lenyapnya 
sesuatu berupa zat, tetapi hanya harus 
semata-mata karena manfaat. Ulama yang 
demikian tidak meperbolehkan menyewa 
pohon untuk diambil buahnya, begitu juga 
menyewa binatang untuk mengambil bulu 
dan sebagainya.

Sedangkan ulama yang memboleh-
kan berpendapat bahwa menyewa pohon 
karena buahnya dapat dianalogikan sep-
erti menyewa seorang perempuan untuk 
menyusukan anak. Berdasarkan ayat at-
thalaq ayat 6 di atas, sudah jelas bahwa Al-
Qur’an membolehkan menyewa perem-
puan untuk menyusui anak, dengan fae-
dah mengambil manfaat susunya berarti 

mengambil sesuatu dengan tidak men-
gurangi pokoknya(asalnya) sama artinya 
dengan manfaat.
2. Upah mengajarkan al-qur’an, ilmu 

pengetahuan, dan upah untuk praktik 
ibadah.
Menyewa atau mengupah orang yang 

mengajarkan al-qur’an dan ilmu penge-
tahuan hukumnya boleh, walaupun 
mengajar itu memang sebuah kewajiban. 
Akan tetapi mengajar juga bisa dinilai me-
makan waktu yang seharusnya bisa dilaku-
kan untuk pekerjaan yang lain, sehingga 
boleh mengupah kepara para guru dan 
pengajar.

Adapun mengenai upah untuk prak-
tek ibadah ada perbedaan pendapat ulama 
mengenai itu, diantaranya:
a.   Madzhab Hanafi

Madzhab ini menyebutkan tidak boleh 
membayar jasa atas praktek ibadah seperti 
menyewa orang lain untuk sholat, puasa, 
haji, membaca Al-qur’an, azan, imam 
sholat, yang pahalanya dihadiahkan pada 
orang yang menyewa.

Seperti sabda Rosulullah kepada Ust-
man bin Abi Ash: “jika anda dipilih menja-
di muadzin, maka jangan ambil upah dari 
azan tersebut”. 

Para ahli fiqh menyatakan upah yang 
diambil sebagai imbalan dari praktik iba-
dah adalah haram, termasuk mengambil-
nya. Praktik seperti itu sudah membudaya 
di masyarakat kita, seperti pemberian am-
plop berisi uang kepada orang yang men-
doakan mayit. Akan tetapi pada zaman 
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sekarang banyak ulama yang mengec-
ualikan dalam hal pengajaran Al-Qur’an 
dan ilmu- ilmu syariat. Fatwanya boleh 
mengambil upah tersebut sebagai perbua-
tan baik.
b.   Mazhab Hanbali.

Pembayaran upah atas azan, iqomat, 
mengajarkan Al-qur’an, fiqh, hadist, badal 
haji dan qadha tidak dibolehkan. Praktek 
dibolehkan hanya sebagai taqarrub bagi 
pelakunya. Dan diharamkan mengambil 
bayaran dari perbuatan tersebut. Namun 
diperbolehkan mengambil rezeki dari baitul 
mal atau wakaf untuk perbuatan bermanfaat 
seperti qadha (hakim), mengajar Al-qur’an, 
fiqh, ibadah haji, bersaksi, mengumandan-
gkan azan, dan lain lain dengan alas an ma-
teri yang diberikan sebagai maslahat bukan 
untuk kompensasi.
c.  Madzhab Maliki, Syafi’I, dan Ibnu 

Hazm
Ketiga madzhab ini membolehkan 

upah bagi yang mengajarkan Al-Qur’an 
dan ilmu karena bisa digolongkan dalam 
jenis imbalan atas perbuatan dan usaha 
yang diketahui dengan jelas.

“shah mengambil upah untuk me–
ngerjakan that, seperti mengerjakan haji, 
mengajarkan Al-Qur’an, menjadi imam 

sembahyang dan menjadi muadzin.
Kesimpulannya, menurut Imam 

Hanafi dan Imam Hambali tidak sah 
mengambil upah dari mengerjakan ibadah 
seperti mengerjakan haji, mengajarkan Al-
Qur’an, menjadi imam sholat, dan muadzin 
(penyeru azan). Sedangkan menurut Imam 
Maliki dan Syafi’i membolehkannya, kec-
uali untuk imam sholat.

F.  Batalnya Sewa Menyewa
Setelah terjadinya akad yang sah antara 

kedua belah pihak, maka salah satunya 
tidak boleh membatalkannya meskipun 
karena uzur, kecuali terdapat sesuatu yang 
mengahruskan akad menjadi batal, seperti 
terjadi cacat pada barang yang disewakan. 
Misalnya seseorang yang menyewa rumah, 
lalu didapati rumah tersebut sudah rusak 
atau akan dirusakkan sesudah akad, atau 
budak yang disewakan sakit, atau yang 
menyewakan mendapati cacat pada uang 
sewaan. Jika demikian, bagi yang me-
nyewakan boleh memilih (khiyar) antara 
diteruskan atau tidak persewaan terse-
but. Demikian menurut pendapat Maliki, 
Syafi’I, dan Hambali.
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A.  Pengertian Shadaqah
Shadaqah asal kata bahasa Arab 

shadaqoh yang berarti suatu pemberian 
yang diberikan oleh seorang muslim kepa-
da orang lain secara spontan dan sukarela 
tanpa dibatasi oleh waktu dan jumlah ter-
tentu. Juga berarti suatu pemberian yang 
diberikan oleh seseorang sebagai kebajikan 
yang mengharap ridho Allah SWT dan pa-
hala semata. Shadaqah dalam pengertian 
di atas oleh para fuqaha (ahli fikih) dis-
ebuh sadaqah at-tatawwu’ (Shadaqah se-
cara spontan dan sukarela). 

Di dalam Alquran banyak sekali ayat 
yang menganjurkan kaum Muslimin un-
tuk senantiasa memberikan Shadaqah. 
Di antara ayat yang dimaksud adalah fir-
man Allah SWT yang artinya: ‘’Tidak ada 
kebaikan pada kebanyakan bisikan-bisi-
kan mereka, kecuali bisikan-bisikan dari 
orang yang menyuruh (manusia) memberi 
Shadaqah, atau berbuat ma’ruf atau men-
gadakan perdamaian di antara manusia. 
Dan barangsiapa yang berbuat demikian 
karena mencari keridhaan Allah, maka 

kelak Kami akan memberi kepadanya pa-
hala yang besar.’’ (QS An Nisaa [4]: 114). 
Hadis yang menganjurkan Shadaqah juga 
tidak sedikit jumlahnya. 

Para fuqaha sepakat hukum Shadaqah 
pada dasarnya adalah sunah, berpahala 
bila dilakukan dan tidak berdosa jika dit-
inggalkan. Di samping sunah, adakalanya 
hukum Shadaqah menjadi haram yaitu 
dalam kasus seseorang yang berShadaqah 
mengetahui pasti bahwa orang yang bakal 
menerima Shadaqah tersebut akan meng-
gunakan harta Shadaqah untuk kemak-
siatan. Terakhir ada kalanya juga hukum 
Shadaqah berubah menjadi wajib, yaitu 
ketika seseorang bertemu dengan orang 
lain yang sedang kelaparan hingga dapat 
mengancam keselamatan jiwanya, semen-
tara dia mempunyai makanan yang lebih 
dari apa yang diperlukan saat itu. Hukum 
Shadaqah juga menjadi wajib jika ses-
eorang bernazar hendak berShadaqah ke-
pada seseorang atau lembaga.

Menurut fuqaha, Shadaqah dalam 
arti sadaqah at-tatawwu’ berbeda dengan 
zakat. Shadaqah lebih utama jika diberikan 
secara diam-diam dibandingkan diberikan 
secara terang-terangan dalam arti diberi-
tahukan atau diberitakan kepada umum. 
Hal ini sejalan dengan hadits Nabi SAW 
dari sahabat Abu Hurairah. Dalam hadits 
itu dijelaskan salah satu kelompok hamba 
Allah SWT yang mendapat naungan-Nya 
di hari kiamat kelak adalah seseorang yang 
memberi Shadaqah dengan tangan ka-
nannya lalu ia sembunyikan seakan-akan 

SHADAQAH
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tangan kirinya tidak tahu apa yang telah 
diberikan oleh tangan kanannya tersebut.

Shadaqah lebih utama diberikan ke-
pada kaum kerabat atau sanak saudara 
terdekat sebelum diberikan kepada orang 
lain. Kemudian Shadaqah itu seyogyanya 
diberikan kepada orang yang betul-betul 
sedang mendambakan uluran tangan. 
Mengenai kriteria barang yang lebih utama 
diShadaqahkan, para fuqaha berpendapat, 
barang yang akan diShadaqahkan sebai-
knya barang yang berkualitas baik dan 
disukai oleh pemiliknya. Hal ini sesuai 
dengan firman Allah SWT yang artinya; 
‘’Kamu sekali-kali tidak sampai kepada ke-
baktian (yang sempurna), sebelum kamu 
menafkahkan sebagian harta yang kamu 
cintai...’’ (QS Ali Imran [3]: 92).

Pahala Shadaqah akan lenyap bila 
si pemberi selalu menyebut-nyebut 
Shadaqah yang telah ia berikan atau me-
nyakiti perasaan si penerima. Hal ini dite-
gaskan Allah SWT dalam firman-Nya yang 
berarti: ‘’Hai orang-orang yang beriman, 
janganlah kamu menghilangkan (pahala) 
Shadaqahmu dengan menyebut-nyebutnya 
dan menyakiti perasaan si penerima.’’ (QS 
Al Baqarah [2]: 264). (dam/disarikan dari 
buku Ensiklopedi Islam)

B. Keutamaan dan Fungsi 
Shadaqah 

1.  Shadaqah Sebagai Bukti Keimanan
Salah satu bukti keimanan seorang 

muslim adalah shadaqah. Ini ditunjukkan 
dalam hadits dari sahabat Al Harits bin 

Ashim Al Asy’ari, Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam bersabda,

“Bersuci adalah separuh dari keiman-
an, ucapan ‘Alhamdulillah’ akan memenuhi 
timbangan, ‘subhanallah walhamdulillah’ 
akan memenuhi ruangan langit dan bumi, 
shalat adalah cahaya, dan shadaqah itu 
merupakan bukti.” (HR. Muslim)

Kenapa shadaqah disebut sebagai 
bukti keimanan? Hal ini karena harta ada-
lah perkara yang dicintai oleh jiwa kita. 
Berat bagi diri kita untuk melepaskannya. 
Sehingga ketika seseorang merelakan har-
tanya tersebut di jalan Allah, maka ini ada-
lah bukti yang menunjukkan kecintaannya 
kepada Allah subhanahu wata’ala. Maka 
kita lihat sendiri, semakin tinggi keimanan 
seseorang, semakin banyak pula dia ber-
shadaqah.

Nabi shallallahu ‘alaihi wasallam ada-
lah orang yang paling tinggi keimanannya. 
Beliau tidak pernah tanggung-tanggung 
dalam bershadaqah. Pernah beliau me-
nyedekahkan kambing beliau. Apakah satu 
ekor, atau dua ekor saja? Tidak. Beliau ber-
shadaqah dengan satu lembah kambing.

Anas bin Malik radhiyallahu ‘anhu 
berkisah,

Seorang lelaki datang kepada Nabi sha-
lallahu ‘alaihi wasallam. Maka Nabi pun 
memberikannya kambing yang berjumlah 
satu lembah. Orang tersebut lalu kembali ke-
pada kaumnya dan berkata, “Wahai kaumku, 
masuk Islamlah kalian! Sesungguhnya Mu-
hammad telah memberikan suatu pemberian, 
dia tidaklah khawatir akan miskin”. Orang itu 
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masuk Islam karena menginginkan dunia na-
mun begitu dia masuk Islam, Islam itu lebih 
dicintai dari dunia dan seisinya. (HR. Mus-
lim)

2.  Shadaqah Sebab Turunnya Keber-
kahan
Di dalam sebuah hadits dari Abu 

Hurairah radhiyallahu ‘anhu yang di–ri-
wayatkan oleh Muslim, Rasulullah shallal-
lahu ‘alaihi wasallam berkata,

Pada suatu ketika ada seorang lelaki 
berjalan di suatu tanah lapang, lalu ia men-
dengar suara dari dalam awan, “Siramlah 
kebun si Fulan itu!” 

Kemudian menyingkirlah awan itu 
menuju ke tempat yang ditunjukkan, lalu 
menghabiskan airnya di atas tanah lapang 
berbatu hitam itu. Tiba-tiba sesuatu aliran 
air dari sekian banyak aliran airnya itu 
mengambil air hujan itu seluruhnya, kemu-
dian orang tadi mengikuti aliran air terse-
but…. 

Sekonyong-konyong tampaklah oleh-
nya seorang lelaki yang berdiri di kebunnya 
mengalirkan air itu dengan alat keruknya. 

Orang itu bertanya kepada pemilik 
kebun, “Wahai hamba Allah, siapakah na-
mamu?” 

Ia menjawab, “Namaku Fulan,” dan 
nama ini cocok dengan nama yang diden-
gar olehnya di awan tadi. 

Pemilik kebun bertanya, “Mengapa 
Anda menanyakan namaku?” 

Orang itu menjawab, “Sesungguhnya 
saya tadi mendengar suatu suara di awan 
yang inilah air yang turun daripadanya. 

Suara itu berkata, ‘Siramlah kebun si Fulan 
itu!’ Nama itu sesuai benar dengan nama 
Anda. Sebenarnya apakah yang Anda laku-
kan?” 

Pemilik kebun menjawab, “Adapun 
Anda menanyakan semacam ini, karena se-
sungguhnya saya selalu benar-benar mem-
perhatikan hasil yang keluar dari kebun ini. 
Kemudian saya bershadaqah dengan sep-
ertiganya, saya makan bersama keluarga 
saya yang sepertiganya dan saya kembali-
kan pada kebun ini yang sepertiganya pula 
(sebagai bibit).” (HR. Muslim)

Lihatlah betapa shadaqah telah menja-
di sebab petani tersebut diberikan keberka-
han oleh Allah ta’ala dengan menyedekah-
kan sepertiga dari hasil pertaniannya.

3. Harta Tidak Akan Berkurang Bila 
Dishadaqahkan
Sebagian orang mungkin mengira ka-

lau ketika harta dishadaqahkan maka dia 
akan berkurang. Ini tidaklah benar. Di da-
lam sebuah hadits dari Abu Kabsyah Umar 
bin Sa’ad al Anmari radhiyallahu ‘anhu, 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
bersabda,

“Tidaklah shadaqah itu mengurangi 
banyaknya harta. Tidaklah Allah itu me-
nambahkan pada diri seseorang sifat pe-
maaf, melainkan ia akan bertambah pula 
kemuliaannya. Juga tidaklah seorang itu 
merendahkan diri karena Allah, melainkan 
ia akan diangkat pula derajatnya oleh Allah 
‘azza wajalla.” (HR. Muslim)

Harta yang dia shadaqahkan akan di-
ganti oleh Allah ta’ala, sebaliknya bila dia 
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menahan shadaqahnya maka Allah akan 
tahan pula curahan nikmat-Nya.

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 
‘anhu, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasal-
lam bersabda,

“Tiada seharipun yang sekalian hamba 
memulai paginya pada hari itu, melainkan 
ada dua malaikat yang turun. Seorang di 
antara keduanya itu berkata, ‘Ya Allah, 
berikanlah kepada orang yang menafkah-
kan itu akan gantinya,’ sedang yang lainnya 
berkata, ‘Ya Allah, berikanlah kepada orang 
yang menahan itu kerusakan pada hartan-
ya.” (Muttafaq ‘alaih)

Dari Asma’ binti Abu Bakar ash Shid-
diq radhiallahu ‘anhuma, Rasulullah shal-
lallahu ‘alaihi wasallam bersabda,

“Jangan engkau menyimpan apa-apa 
yang ada di tanganmu, sebab kalau de-
mikian maka Allah akan menyimpan terh-
adap dirimu (rezeki akan ditahan oleh Al-
lah –pent.) Dalam riwayat lain disebutkan, 
“Nafkahkanlah, atau berikanlah atau se-
barkanlah dan jangan engkau menghitung-
hitungnya, sebab kalau demikian maka 
Allah akan menghitung-hitung juga kar-
unia yang akan diberikan padamu. Jangan 
pula engkau menahan (menunda-nunda) 
shadaqahmu, sebab kalau demikian maka 
Allah akan mencegah pemberian-Nya pa-
damu.” (Muttafaq ‘alaih)

Demikian sedikit pembahasan tentang 
shadaqah dan keutamaannya. Sebenarnya 
masih banyak lagi keutamaan shadaqah, 
tapi kita cukupkan dengan apa yang telah 
disampaikan karena keterbatasan tempat. 

Dan terakhir, marilah kita semua senantia-
sa mengingat sabda Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam,

“Takutlah kalian dari api neraka, 
walaupun hanya dengan (berShadaqah) 
potongan kurma.” (Muttafaq ‘alaih)

Semoga Allah ta’ala menjadikan diri 
kita gemar bershadaqah dan menjadikan 
shadaqah kita sebagai benteng kita dari 
azab-Nya yang pedih kelak di akhirat.

C.  Rukun Shadaqah
Rukun shadaqah dan syaratnya mas-

ing-masing adalah sebagai berikut :
Orang yang memberi, syaratnya orang 1. 
yang memiliki benda itu dan berhak 
untuk mentasharrufkan ( mempere-
darkannya )
Orang yang diberi, syaratnya berhak 2. 
memiliki. Dengan demikian tidak syah 
member kepada. Anak yang masih da-
lam kandungan ibunya atau memberi 
kepada binatang, karena keduanya 
tidak berhak memiliki sesuatu
Ijab dan qabul, 3. ijab ialah pernyataan 
pemberian dari orang yang memberi 
sedangkan qabul ialah pernyataan 
penerimaan dari orang yang meneri-
ma pemberian .
Barang yang diberikan, syaratnya 4. 
barang yang dapat dijual Perbedaan 
shadaqah dan infak, bahwa shadaqah 
lebih bersifat umum dan luas, sedang-
kan infak adalah pemberian yang dike-
luarkan pad a waktu menerima rizki 
atau karunia Allah. Namun keduanya 
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memiliki kesamaan, yakni tidak me-
nentukan kadar, jenis, maupun jumlah, 
dan diberikan dengan mengharap ridha 
Allah semata.

D. Macam-Macam Shadaqah
Rasulullah saw. dalam hadits di atas 

menjelaskan tentang cakupan shadaqah 
yang begitu luas, sebagai jawaban atas keg-
undahan hati para sahabatnya yang tidak 
mampu secara maksimal bershadaqah 
dengan hartanya, karena mereka bukan-
lah orang yang termasuk banyak hartanya. 
Lalu Rasulullah saw. menjelaskan bahwa 
shadaqah mencakup:

1.  Tasbih, Tahlil dan Tahmid
Rasulullah saw. menggambarkan pada 

awal penjelasannya tentang shadaqah bah-
wa setiap tasbih, tahlil dan tahmid adalah 
shadaqah. Oleh karenanya mereka ‘dim-
inta’ untuk memperbanyak tasbih, tahlil 
dan tahmid, atau bahkan dzikir-dzikir 
lainnya. Karena semua dzikir tersebut akan 
bernilai ibadah di sisi Allah swt. Dalam ri-
wayat lain digambarkan:

Dari Aisyah ra, bahwasanya Rasulullah 
saw. berkata, “Bahwasanya diciptakan dari 
setiap anak cucu Adam tiga ratus enam pu-
luh persendian. Maka barang siapa yang 
bertakbir, bertahmid, bertasbih, beristighfar, 
menyingkirkan batu, duri atau tulang dari 
jalan, amar ma’ruf nahi mungkar, maka akan 
dihitung sejumlah tiga ratus enam puluh 
persendian. Dan ia sedang berjalan pada hari 
itu, sedangkan ia dibebaskan dirinya dari api 
neraka.” (HR. Muslim)

2.  Amar Ma’ruf Nahi Mungkar
Setelah disebutkan bahwa dzikir mer-

upakan shadaqah, Rasulullah saw. men-
jelaskan bahwa amar ma’ruf nahi mung-
kar juga merupakan shadaqah. Karena 
untuk merealisasikan amar ma’ruf nahi 
mungkar, seseorang perlu mengeluarkan 
tenaga, pikiran, waktu, dan perasaannya. 
Dan semua hal tersebut terhitung sebagai 
shadaqah. Bahkan jika dicermati secara 
mendalam, umat ini mendapat julukan 
‘khairu ummah’, karena memiliki misi 
amar ma’ruf nahi mungkar. Dalam sebuah 
ayat-Nya Allah swt. berfirman:

“Kamu adalah umat yang terbaik yang 
dilahirkan untuk manusia, menyuruh ke-
pada yang ma`ruf, dan mencegah dari 
yang munkar, dan beriman kepada Allah. 
Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu 
lebih baik bagi mereka; di antara mereka 
ada yang beriman, dan kebanyakan mereka 
adalah orang-orang yang fasik.” [QS. Ali 
Imran (3): 110]

3.  Hubungan Intim Suami Istri
Hadits di atas bahkan menggambar-

kan bahwa hubungan suami istri merupa-
kan shadaqah. Satu pandangan yang cukup 
asing di telinga para sahabatnya, hingga 
mereka bertanya, “Apakah salah seorang 
diantara kami melampiaskan syahwatnya 
dan dia mendapatkan shadaqah?” Kemudi-
an dengan bijak Rasulullah saw. menjawab, 
“Apa pendapatmu jika ia melampiaskan-
nya pada tempat yang haram, apakah dia 
mendapatkan dosa? Maka demikian pula 
jika ia melampiaskannya pada yang halal, 
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ia akan mendapat pahala.” Di sinilah para 
sahabat baru menyadari bahwa makna 
shadaqah sangatlah luas. Bahwa segala 
bentuk aktivitas yang dilakukan seorang 
insan, dan diniatkan ikhlas karena Allah, 
serta tidak melanggar syariah-Nya, maka 
itu akan terhitung sebagai shadaqah.

Selain bentuk-bentuk di atas yang 
digambarkan Rasulullah saw. yang dikat-
egorikan sebagai shadaqah, masih terda-
pat nash-nash hadits lainnya yang meng-
gambarkan bahwa hal tersebut merupakan 
shadaqah, diantaranya adalah:

4.  Bekerja dan memberi nafkah pada 
sanak keluarganya
Hal ini sebagaimana diungkapkan 

dalam sebuah hadits: Dari Al-Miqdan bin 
Ma’dikarib Al-Zubaidi ra, dari Rasulullah 
saw. berkata, “Tidaklah ada satu pekerjaan 
yang paling mulia yang dilakukan oleh ses-
eorang daripada pekerjaan yang dilakukan 
dari tangannya sendiri. Dan tidaklah ses-
eorang menafkahkan hartanya terhadap 
diri, keluarga, anak dan pembantunya 
melainkan akan menjadi shadaqah.” (HR. 
Ibnu Majah)

5.  Membantu urusan orang lain
Dari Abdillah bin Qais bin Salim Al-

Madani, dari Nabi Muhammad saw. bahwa 
beliau bersabda, “Setiap muslim harus ber-
shadaqah.” Salah seorang sahabat bertanya, 
“Bagaimana pendapatmu, wahai Rasulullah, 
jika ia tidak mendapatkan (harta yang dapat 
diShadaqahkan)?” Rasulullah saw. bersabda, 
“Bekerja dengan tangannya sendiri kemudian 
ia memanfaatkannya untuk dirinya dan ber-

Shadaqah.” Salah seorang sahabat bertanya, 
“Bagaimana jika ia tidak mampu, wahai Ra-
sulullah saw.?” Beliau bersabda, “Menolong 
orang yang membutuhkan lagi teranaiaya.” 
Salah seorang sahabat bertanya, “Bagaimana 
jika ia tidak mampu, wahai Rasulullah saw.?” 
Beliau menjawab, “Mengajak pada yang 
ma’ruf atau kebaikan.” Salah seorang sahabat 
bertanya, “Bagaimana jika ia tidak mampu, 
wahai Rasulullah saw.?” Beliau menjawab, 
“Menahan diri dari perbuatan buruk, itu 
merupakan shadaqah.” (HR. Muslim)

6.  Mengishlah dua orang yang berselisih
Dalam sebuah hadits digambarkan 

oleh Rasulullah saw.: Dari Abu Hurairah 
r.a. berkata, bahwasanya Rasulullah saw. 
bersabda, “Setiap ruas-ruas persendian 
setiap insan adalah shadaqah. Setiap hari 
di mana matahari terbit adalah shadaqah, 
mengishlah di antara manusia (yang ber-
selisih adalah shadaqah).” (HR. Bukhari)

7.  Menjenguk orang sakit
Dalam sebuah hadits Rasulullah saw. 

bersabda: Dari Abu Ubaidah bin Jarrah ra 
berkata, Aku mendengar Rasulullah saw. 
bersabda, “Barangsiapa yang menginfak-
kan kelebihan hartanya di jalan Allah swt., 
maka Allah akan melipatgandakannya 
dengan tujuh ratus (kali lipat). Dan ba-
rangsiapa yang berinfak untuk dirinya dan 
keluarganya, atau menjenguk orang sakit, 
atau menyingkirkan duri, maka menda-
patkan kebaikan dan kebaikan dengan se-
puluh kali lipatnya. Puasa itu tameng sela-
ma ia tidak merusaknya. Dan barangsiapa 
yang Allah uji dengan satu ujian pada fi-
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siknya, maka itu akan menjadi penggugur 
(dosa-dosanya).” (HR. Ahmad) 

8.  Berwajah manis atau memberikan 
senyuman
Dalam sebuah hadits Rasulullah saw. 

bersabda: Dari Abu Dzar r.a. berkata, ba-
hwa Rasulullah saw. bersabda, “Janganlah 
kalian menganggap remeh satu kebaikan 
pun. Jika ia tidak mendapatkannya, maka 
hendaklah ia ketika menemui saudaranya, 
ia menemuinya dengan wajah ramah, dan 
jika engkau membeli daging, atau mema-
sak dengan periuk/kuali, maka perbany-
aklah kuahnya dan berikanlah pada tetan-
ggamu dari padanya.” (HR. Turmudzi)

9.  Berlomba-lomba dalam amalan se-
hari-hari (baca: yaumiyah)
Dalam sebuah riwayat digambarkan: 

Dari Abu Hurairah r.a. berkata, bahwa 

Rasulullah saw. bersabda, “Siapakah di an-
tara kalian yang pagi ini berpuasa?” Abu 
Bakar menjawab, “Saya, wahai Rasulul-
lah.” Rasulullah saw. bersabda, “Siapakah 
hari ini yang mengantarkan jenazah orang 
yang meninggal?” Abu Bakar menjawab, 
“Saya, wahai Rasulullah.” Rasulullah saw. 
bertanya, “Siapakah di antara kalian yang 
hari ini memberikan makan pada orang 
miskin?” Abu Bakar menjawab, “Saya, wa-
hai Rasulullah.” Rasulullah saw. bertanya 
kembali, “Siapakah di antara kalian yang 
hari ini telah menengok orang sakit?” Abu 
Bakar menjawab, “Saya, wahai Rasulul-
lah.” Kemudian Rasulullah saw. bersabda, 
“Tidaklah semua amal di atas terkumpul 
dalam diri seseorang melainkan ia akan 
masuk surga.” (HR. Bukhari)
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A.  Pentingnya Meluruskan Shaf
Dan di antara hal yang berkaitan den-

gan shalat yang harus diperhatikan dengan 
serius dan tidak boleh diremehkan adalah 
permasalahan lurus dan rapatnya shaf 
(barisan dalam shalat).

Mengapa demikian? Karena an–caman-
nya pun tidak sembarangan, yakni ancaman 
bagi yang tidak meluruskan shaf.

Dijelaskan di dalam hadits yang dike-
luarkan oleh Al-Imam Al-Bukhariy dan Al-
Imam Muslim dari shahabat Abu Abdillah 
An-Nu’man bin Basyir, beliau berkata, aku 
mendengar Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda: “Benar-benar kalian lurus-
kan shaf-shaf kalian atau (kalau tidak), maka 
sungguh Allah akan memalingkan antar wa-
jah-wajah kalian (menjadikan wajah-wajah 
kalian berselisih).” (HR. Al-Bukhariy no.717 
dan Muslim 436))
 Dalam satu riwayat milik Al-Imam 
Muslim disebutkan: “Bahwasanya Ra-
sulullah biasa meluruskan shaf-shaf  
ka mi seakan-akan beliau sedang me–
lurus–kan anak panah sehingga apabila 

beliau melihat bahwasanya kami telah 
memahami hal itu, yakni wajibnya me-
luruskan shaf (maka beliaupun memulai 
shalatnya, pent). Kemudian pada suatu 
hari beliau keluar, lalu berdiri sampai 
hampir-hampir beliau bertakbir untuk 
shalat, tiba-tiba beliau melihat seseorang 
yang menonjol sedikit dadanya, maka be-
liau–pun bersabda,“Wahai hamba-hamba 
Allah, benar-benar kalian luruskan shaf-
shaf kalian atau (kalau tidak) maka Allah 
sungguh akan memalingkan antar wajah-
wajah kalian.”

Lihatlah wahai saudaraku, kaum mus-
limin, sabda beliau yang mulia, yang mana 
beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam telah 
Allah terangkan sifatnya kepada orang-
orang beriman: “Sesungguhnya telah da-
tang kepada kalian seorang rasul dari 
kaum kalian sendiri, berat terasa olehnya 
penderitaan kalian, sangat menginginkan 
(keimanan, kebaikan dan keselamatan) 
bagi kalian, dan amat belas kasihan lagi 
penyayang terhadap orang-orang yang ber-
iman.” (At-Taubah:128)

Tidaklah beliau bersabda demikian 
kecuali karena menginginkan kebaikan 
bagi ummatnya, kaum muslimin.

Tidak ada satu kebaikan pun yang akan 
mendekatkan ke jannah kecuali telah beliau 
tunjukkan kepada ummatnya agar melaku-
kannya dan tidak ada satu kejelekan pun 
yang akan mengantarkan ke neraka kecuali 
telah beliau larang ummatnya agar men-
jauhinya.

SHAF (Barisan Shalat)
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Di dalam hadits di atas, Rasulullah 
shallallahu ‘alaihi wa sallam sangat me–
nekankan agar meluruskan shaf di dalam 
shalat dengan sabdanya, “Benar-benar ka-
lian luruskan shaf-shaf kalian atau (kalau 
tidak), maka sungguh Allah akan paling-
kan antar wajah-wajah kalian.”

“Benar-benar kalian luruskan shaf-
shaf kalian” dalam kalimat ini terdapat 
tiga penekanan dan penguat yaitu: sump-
ah yang diperkirakan, lam taukid dan nun 
taukid.

Demikian juga kalimat setelahnya, 
“atau sungguh Allah akan palingkan antar 
wajah-wajah kalian”, mengandung tiga 
penekanan dan penguat: sumpah, lam 
taukid dan nun tukid, yakni jika kalian 
tidak meluruskan shaf, maka sungguh Al-
lah subhanahu wa ta’ala akan memaling-
kan antar wajah-wajah kalian.

Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam pun 
kadang-kadang berjalan di antara shaf-shaf 
untuk meluruskannya dengan tangannya 
yang mulia dari shaf yang pertama sampai 
terakhirnya.

Ketika manusia semakin banyak di 
masa khilafah ‘Umar Ibnul Khaththab, 
‘Umar pun memerintahkan seseorang un-
tuk meluruskan shaf apabila telah diku-
mandangkan iqamah. Apabila orang yang 
ditugaskan tersebut telah datang dan men-
gatakan, “Shaf telah lurus” maka ‘Umar pun 
bertakbir untuk memulai shalat.

Demikian juga hal ini dilakukan oleh 
‘Utsman bin ‘Affan, beliau menugaskan ses-

eorang untuk meluruskan shaf-shaf manu-
sia, maka apabila orang tersebut datang dan 
mengatakan, “Shaf telah lurus”, beliaupun 
bertakbir untuk memulai shalat.

Semuanya ini menunjukkan atas per-
hatian yang tinggi dari Rasulullah shallal-
lahu ‘alaihi wa sallam dan Khulafa`ur Ra-
syidin dalam masalah meluruskan shaf.

Para ulama berbeda pendapat tentang 
makna “berpalingnya atau berselisihnya 
wajah” sebagaimana disebutkan di atas.

Sebagian mereka berpendapat, ba–
hwasanya maknanya adalah sungguh Al-
lah subhanahu wa ta’ala akan me–mal-
ingkan antar wajah-wajah mereka dengan 
me–malingkan sesuatu yang dapat dirasa-
kan panca indera, yaitu dengan memutar 
leher, sehingga wajahnya berada dibela-
kangnya, dan Allah subhanahu wa ta’ala 
Maha Mampu atas segala sesuatu.

Dialah Allah ‘Azza Wa Jalla yang te-
lah menjadikan sebagian keturunan Nabi 
Adam (yaitu Bani Israil) menjadi kera, di 
mana Allah subhanahu wa ta’ala berkata 
kepada mereka: “Jadilah kalian kera yang 
hina” (Al-Baqarah:65) maka jadilah mer-
eka kera.

Maka Allah subhanahu wa ta’ala 
mampu untuk memutar leher manusia se-
hingga wajahnya berada di punggungnya, 
dan ini adalah siksaan yang dapat dirasa-
kan panca indera.

Adapun ulama yang lain berpendap-
at, bahwa yang dimaksudkan perselisihan 
di sini adalah perselisihan maknawiyyah, 
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yakni berselisihnya hati, karena hati itu 
mempunyai arah, maka apabila hati itu 
bersepakat terhadap satu arah, satu pan-
dangan, satu aqidah dan satu manhaj, 
maka akan didapatkan kebaikan yang ban-
yak. Akan tetapi sebaliknya apabila hati 
berselisih maka ummat pun akan berpecah 
belah.

Sehingga yang dimaksud perselisihan 
dalam hadits ini adalah perselisihan hati, 
dan inilah tafsiran yang paling shahih/be-
nar, karena terdapat dalam sebagian lafazh 
hadits, “atau sungguh Allah akan paling-
kan antar hati-hati kalian.”

Dengan alasan inilah, maka yang di-
maksud dengan sabda beliau, “atau sung-
guh Allah akan palingkan antar wajah-
wajah kalian”, yakni cara pandang kalian, 
yang hal ini terjadi dengan berselisihnya 
hati.

B. Jangan Ada Imam yang 
Menonjol Dadanya
Dalam riwayat yang lain disebutkan, 

“Bahwasanya Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam biasa meluruskan shaf-shaf kami 
(para shahabat) seakan-akan meluruskan 
anak panah.” Maka jadilah shaf mereka 
benar-benar lurus dengan sempurna, seh-
ingga tidak ada yang maju ataupun mun-
dur walaupun sedikit.

Beliau biasa meluruskan shaf seperti 
meluruskan anak panah, sehingga apabila 
beliau melihat bahwasanya para shahabat-
nya telah memahaminya, yakni mereka te-

lah paham dan tahu bahwasanya shaf har-
us lurus, beliaupun memulai shalatnya.

Kemudian pada suatu hari beliau ke-
luar untuk melaksanakan shalat, tiba-tiba 
beliau melihat seseorang yang menonjol 
dadanya, maka beliaupun besabda, “Wa-
hai hamba-hamba Allah, benar-benar ka-
lian luruskan shaf-shaf kalian atau (kalau 
tidak) maka sungguh Allah akan paling-
kan antar wajah-wajah kalian.”

Sabda Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam, “Benar-benar kalian luruskan shaf-
shaf kalian” sebabnya adalah semata-mata 
hanya karena beliau melihat seseorang 
menonjol dadanya, yaitu dada orang terse-
but menonjol sedikit.

Bagaimana kalau beliau melihat shaf-
shaf yang ada sekarang? Yang satu ke de-
pan, yang satu lagi ke belakang, shaf mer-
eka bengkok, tidak lurus dan tidak rapat? 
Bisa kita bayangkan apa yang akan diucap-
kan oleh Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam ketika melihat keadaan seperti itu?
C. Imam Shalat Hendaklah 

Memeriksa Shaf
Di antara petunjuk Nabi shallallahu 

‘alaihi wa sallam adalah bahwa beliau 
senantiasa memeriksa shaf, meluruskan 
dan merapatkan shaf. Kalau masih ada 
yang belum lurus atau belum rapat maka 
beliaupun meluruskannya bahkan men-
gancam -sebagaimana kisah di atas- ke-
pada orang yang maju sedikit dari shafnya 
dengan ancaman ini, “Benar-benar kalian 
luruskan shaf-shaf kalian atau (kalau tidak) 



Ensiklopedia Mengenal Islam 993

maka sungguh Allah akan memalingkan 
antar wajah-wajah kalian.”

Petunjuk ini harus diteladani oleh 
para imam shalat agar memeriksa, meng-
atur dan meluruskan shaf para makmum.
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A.  Pengertian Shalat
Secara etimologi shalat berarti do’a. 

Sedangkan secara terminology atau istilah, 
para ahli fiqih mengartikan shalat secara 
lahir (zhahir) dan hakiki. Secara lahiriah 
shalat berarti beberapa ucapan dan per-
buatan yang dimulai dengan takbir dan di-
akhiri dengan salam, yang dengannya kita 
beribadah kepada Allah menurut syarat – 
syarat yang telah ditentukan.

Adapun secara hakikinya ialah “ber-
hadapan hati (jiwa) kepada Allah, secara 
yang mendatangkan takut kepada-Nya 
serta menumbuhkan di dalam jiwa rasa ke-
besarannya dan kesempurnaan kekuasaan-
Nya” atau “mendahirkan hajat dan keper-
luan kita kepada Allah yang kita sembah 
dengan perkataan dan pekerjaan atau den-
gan kedua – duanya”.

Dalam pengertian lain shalat ialah 
salah satu sarana komunikasi antara hamba 
dengan Tuhannya sebagai bentuk, ibadah 
yang di dalamnya merupakan amalan yang 
tersusun dari beberapa perkataan dan per-
buatan yang dimulai dengan takbiratul ikh-

ram dan diakhiri dengan salam, serta sesuai 
dengan syarat dan rukun yang telah diten-
tukan syara’ (Imam Bashari Assayuthi, 30) 
Dari beberapa pengertian di atas dapat di-
simpulkan bahwa shalat adalah merupa-
kan ibadah kepada Tuhan, berupa perkataan 
denga perbuatan yang diawali dengan takbir 
dan diakhiri dengan salam menurut syarat 
dan rukun yang telah ditentukan syara”. Juga 
shalat merupakan penyerahan diri (lahir dan 
bathin) kepada Allah dalam rangka ibadah 
dan memohon ridha-Nya.

B. Sejarah dan Dalil Tentang 
Kewajiban Shalat

1.  Sejarah Tentang Diwajibkan Shalat
Perintah tentang diwajibkannya mendi-

rikan shalat tidak seperti Allah mewajibkan 
zakat dan lainnya. Perintah mendirikan sha-
lat yaitu melalui suatu proses yang luar biasa 
yang dilaksanakan oleh Rasulullah SAW 
yaitu melalui Isra dan Mi’raj, dimana proses 
ini tidak dapat dipahami hanya secara akal 
melainkan harus secara keimanan sehingga 
dalam sejarah digambarkan setelahnya Nabi 
melaksanakan Isra dan Mi’raj, umat Islam 
ketika itu terbagi tiga golongan yaitu, yang 
secara terang – terangan menolak kebe-
narannya itu, yang setengah – tengahnya dan 
yang yakin sekali kebenarannya.

Dilihat dari prosesnya yang luar biasa 
maka shalat merupakan kewajiban yang 
utama, yaitu mengerjakan shalat dapat 
menentukan amal – amal yang lainnya, 
dan mendirikan shalat berarti mendirikan 
agama dan banyak lagi yang lainnya.

SHALAT
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2.  Dalil – Dalil Tentang Kewajiban 
Shalat
Hukum shalat fardhu lima kali sehari 

adalah fardhu ‘ain bagi semua orang yang 
telah dewasa atau akil baligh serta nor-
mal tidak gila. Tujuan shalat adalah untuk 
mencegah perbuatan keji dan munkar.

Shalat adalah tiang agama Islam. Bangu-
nan yang didirikan tanpa tiang akan runtuh. 
Beragama Islam tetapi tidak melaksanakan 
shalat sia-sia dan celaka, karena agama tidak 
bisa melindungi dan menolong bila tidak 
melaksanakan ajarannya.
a.  QS. Al-Baqarah, 43

Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah 
zakat dan rukulah beserta orang – orang 
yang ruku
b.  QS. Al-Baqarah 110

Dan dirikanlah shalat dan tunaikan-
lah zakat dan apa – apa yang kamu usaha-
kan dari kebaikan bagi dirimu, tentu kamu 
akan dapat pahalanya pada sisi Allah ses-
ungguhnya Allah maha melihat apa – apa 
yang kamu kerjakan
c.  QS. Al –Ankabut : 45

Kerjakanlah shalat sesungguhnya sha-
lat itu bisa mencegah perbuatan keji dan 
munkar.
d.  QS. An-Nuur: 56

Dan kerjakanlah shalat, berikanlah 
zakat, dan taat kepada Rasul, agar supaya 
kalian semua diberi rahmat

Dari dalil – dalil Al-Qur’an di atas 
tidak ada kata – kata perintah shalat den-
gan perkataan “laksanakanlah” tetapi se-
muanya dengan perkataan “dirikanlah”.

Kata melaksanakan itu tidak meng andung 
unsur batiniah sehingga banyak mereka yang 
Islam dan melaksanakan shalat tetapi mereka 
masih berbuat keji dan munkar. Sementara 
kata mendirikan selain mengandung unsur la-
hir juga mengandung unsur batiniah sehingga 
apabila shalat telah mereka dirikan, maka mer-
eka tidak akan berbuat jahat

C.  Syarat Wajib Shalat
1.  Muslim

Lawannya adalah kafir. Orang kafir amalan-
nya tertolak walaupun dia banyak mengamalkan 
apa saja, dalilnya firman Allah Swt., “Tidaklah 
pantas bagi orang-orang musyrik untuk me-
makmurkan masjid-masjid Allah padahal mer-
eka menyaksikan atas diri mereka kekafiran. Mer-
eka itu, amal-amalnya telah runtuh dan di dalam 
nerakalah mereka akan kekal.” (At-Taubah:17)  
Dan firman Allah Swt., “Dan Kami hadapi segala amal 
yang mereka kerjakan, lalu Kami jadikan amal itu 
(bagaikan) debu yang berterbangan.” (Al-Furqan:23)  
Shalat tidak akan diterima selain dari seorang mus-
lim, dalilnya firman Allah Swt., “Barangsiapa men-
cari agama selain agama Islam, maka sekali-kali 
tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya, 
dan dia di akhirat termasuk orang-orang yang 
rugi.” (Aali ‘Imraan:85)

2.  Balig
Orang yang belum baliqh tidak wajib 

mengerjakan shalat. Tanda-tanda orang 
yang sudah baliqh : 
a.  Sudah berumur 10 tahun. sebagaima-

na sabda Rasulullah :
 “Perintahkanlah anak-anak untuk 

melaksanakan shalat apabila telah 
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berumur tujuh tahun, dan apabila dia 
telah berumur sepuluh tahun, maka 
pukullah dia kalau tidak melaksana-
kannya.” (HR. Abu Daud dan lainnya, 
hadits shahih)

b.   Mimpi bersetubuh.
c.   Mulai keluar darah haid (datang bu-

lan) bagi anak perempuan
Namun demikian, anak-anak yang su-

dah dapat membedakan antara yang baik 
dan yang buruk (tamyij) umur sekitar tu-
juh tahun, maka mereka juga harus mulai 
diperintahkan untuk melaksanakan shalat, 
berdasarkan sabda Nabi Saw. 

“Perintahkanlah anak-anak kalian sha-
lat ketika berumur tujuh tahun, dan pukullah 
mereka ketika berumur sepuluh tahun (jika 
mereka enggan untuk shalat) dan pisahkan-
lah mereka di tempat-tempat tidur mereka 
masing-masing.” (HR. Al-Hakim, Al-Imam 
Ahmad dan Abu Dawud)

3.  Berakal
Lawannya adalah gila. Orang gila terang-

kat darinya pena (tidak dihisab amalannya) 
hingga dia sadar, dalilnya sabda Rasulullah, 

“Diangkat pena dari tiga orang: 1. Orang 
tidur hingga dia bangun, 2. Orang gila hingga 
dia sadar,

4.  Telah sampai dakwah islam kepadanya
Orang yang belum pernah mendap-

atkan da’wah/seruan agama tidak wajib 
mengerjakan shalat.

D.  Syarat Sah Shalat 
Syarat-syarat sah shalat ada 6 perka-

ra:

1.  Suci badan dari hadas kecil dan ha-
das besar.
Hadats ada dua: hadats akbar (hadats 

besar) seperti janabat dan haidh, dihilang-
kan dengan mandi (yakni mandi janabah), 
dan hadats ashghar (hadats kecil) dihilang-
kan dengan wudhu`, sesuai sabda Rasulullah 
Saw.

“Allah tidak akan menerima shalat tanpa 
bersuci.” (HR. Muslim dan selainnya) 

Dan sabda Rasulullah Saw., “Allah tidak 
akan menerima shalat orang yang berhadats 
hingga dia berwudlu`.” (Muttafaqun ‘alaih) 

2.  Suci anggota badannya, pakaiannya, 
dan tempat dari najis.
Menghilangkan najis dari tiga hal: 

badan, pakaian dan tanah (lantai tem-
pat shalat), dalilnya firman Allah Swt., 
“Dan pakaianmu, maka sucikanlah.” (Al-
Muddatstsir:4) 

Rasulullah Saw. bersabda, 
“Bersucilah dari kencing, sebab kebanya-

kan adzab kubur disebabkan olehnya.”

3.  Menutup aurat.
Menutupnya dengan apa yang tidak 

menampakkan kulit (dan bentuk tubuh), 
berdasarkan sabda Rasulullah Saw., “Allah 
tidak akan menerima shalat wanita yang 
telah haidh (yakni yang telah baligh) kec-
uali dengan khimar (pakaian yang menut-
up seluruh tubuh, seperti mukenah).” (HR. 
Abu Dawud) 

Para ulama sepakat atas batalnya 
orang yang shalat dalam keadaan terbuka 
auratnya padahal dia mampu mendapat-
kan penutup aurat. Batas aurat laki-laki 
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dan budak wanita ialah dari pusar hingga 
ke lutut, sedangkan wanita merdeka maka 
seluruh tubuhnya aurat selain wajahnya 
selama tidak ada ajnaby (orang yang bukan 
mahramnya) yang melihatnya, namun jika 
ada ajnaby maka sudah tentu wajib atasnya 
menutup wajah juga. 

Di antara yang menunjukkan tentang 
mentutup aurat ialah hadits Salamah bin 
Al-Akwa` radhiyallahu ‘anhu, “Kancinglah 
ia (baju) walau dengan duri.” 

Dan firman Allah Swt., “Wahai anak 
cucu Adam, pakailah pakaian kalian yang 
indah di setiap (memasuki) masjid.” (Al-
A’raaf:31) Yakni tatkala shalat.

4.  Menghadap kiblat.
Dalilnya firman Allah, “Sungguh 

Kami melihat wajahmu sering menenga-
dah ke langit, maka sungguh Kami akan 
memalingkan kamu ke Kiblat yang kamu 
sukai. Palingkanlah wajahmu ke arah 
Masjidil-Haram, dan di mana saja kalian 
berada maka palingkanlah wajah kalian 
ke arahnya.” (QS. Al-Baqarah:144)

5.  Telah masuk waktu shalat.
Dalil dari As-Sunnah ialah hadits Ji-

bril as. bahwa dia mengimami Nabi Saw. 
di awal waktu dan di akhir waktu (esok 
harinya), lalu dia berkata: “Wahai Muham-
mad, shalat itu antara dua waktu ini.” 

Dan firman Allah Swt., “Sesung-
guh–nya shalat itu adalah kewajiban 
yang ditentukan waktunya atas orang-
orang yang beriman.” (An-Nisa`:103)  
Artinya  diwajibkan  dalam waktu-waktu  
yang telah tertentu. Dalil tentang waktu-

waktu itu adalah firman Allah Swt., “Diri-
kanlah shalat dari sesudah tergelincirnya ma-
tahari sampai gelap malam dan (dirikanlah 
pula shalat) Shubuh. Se–sungguhnya shalat 
Shubuh itu disaksikan (oleh malaikat).” (QS. 
Al-Israa`:78)

E.  Rukun Shalat
Rukun ialah pokok pekerjaan yang 

wajib dikerjakan, misalnya niat dalam 
shalat tidak dapat dipisahkan dengan 
shalat itu sendiri. Shalat tanpa niat tidak 
sah. Rukun shalat adalah sebagai beri-
kut:

Niat 1. 
Berdiri bagi yang mampu2. 
Takbiratul ikhram3. 
Membaca Al-fatehah4. 
Ruku’ 5. 
I’tidal6. 

7. Sujud 
Duduk diantara dua 8. salam 
Duduk pada tasyahud akhir 9. 
Membaca tasyahud akhir10. 
Membaca shalawat Nabi 11. 
Salam12. 
Tertib13. 

F. Perkara Yang Membatalkan 
Shalat
Shalat akan menjadi batal atau tidak 

sah apabila ketinggalan atau kekurangan 
salah satu syarat atau rukunnya. Untuk 
lebih jelasnya hal-hal yang membatalkan 
shalat sebagai berikut :
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Berbicara dengan disengaja yang bu-1. 
kan merupakan bacaan shalat.
Bergerak banyak (tiga kali atau lebih) 2. 
berturut-turut seperti berjalan atau 
memukul.
Makan.3. 
Minum.4. 
Ketawa terbahak-bahak.5. 
Berhadas kecil atau besar.6. 
Terbukanya aurat dengan disengaja.7. 
Terkena najis yang tidak dapat dimaafkan.8. 
Berubah niat, misalnya berniat keluar 9. 
dari shalat.
Membelakangi kiblat.10. 
Murtad (artinya keluar dari Islam)..11. 

G.  Waktu Shalat
1.  Shalat Shubuh

Shalat Shubuh dimulai saat terbitnya 
fajar kedua atau fajar shadiq 1, dan bera-
khir ketika matahari terbit

2.  Shalat Zhuhur
Shalat zhuhur dimulai saat matahari 

tergelincir (waktu zawal) dan akhir waktu-
nya adalah ketika masuk waktu asar atau ke-
tika panjang bayangan suatu benda menjadi 
sama dengan panjang benda itu sendiri

3.  Waktu Shalat Ashar
Waktu shalat Ashar dimulai ketika 

waktu shalat Zhuhur sudah habis, dan sele-
sainya waktu shalat Ashar ketika matahari 
tenggelam di ufuk barat.

4.  Waktu Shalat Maghrib
Waktu Shalat Maghrib dimulai sejak 

terbenamnya matahari, yaitu sejak hilang-

nya semua bulatan matahari di telan bumi. 
Dan berakhir hingga hilangnya syafaq (mega 
merah).

5.  Waktu Shalat Isya`
Waktu Shalat Isya`Dimulai sejak ber–

akhirnya waktu maghrib sepanjang malam 
hingga dini hari tatkala fajar shadiq terbit. 

H. Amalan Sunat dalam Shalat
1.  Sunat Ab’adl (dalam shalat)

Yaitu perkara sunat, tetapi apabila ke-
tinggalan atau kelupaan dalam melak–sa-
nakannya diganti dengan sujud pada peng-
habisan shalat, sebelum salam. Sujud ini 
dinamakan sujud sahwi yaitu sujud karena 
lupa.

Yang termasuk dalam sunat ab’adl 
adalah :

 Tasyahud atau tahiyat awal.a. 
 Duduk dalam tasyahud atau tahiyat awal.b. 
 Membaca shalawat dalam Tashahud awal.c. 
 Membaca shalawat di waktu duduk d. 

penghabisan.
 Membaca doa Qunut pada shalat e. 

Shubuh sesudah Iktidal pada rakaat 
kedua (Bagi yang terbiasa melak–san-
akan Qunut)

2.  Sunat Hai’at (dalam shalat)
Pengertian sunat haiat yakni, segala 

sunat yang dikerjakan di dalam shalat se-
lain sunat ab’adl. Sunat Haiat itu banyak 
jumlahnya, di antaranya sebagai berikut:

 Mengangkat kedua tangan ketika tak-a. 
biratul ihram, ketika akan ruku atau 
bangun dari ruku (Iktidal), dan ketika 
berdiri dari tahiyat awal. 



Ensiklopedia Mengenal Islam 999

 Meletakkan tangan kanan di atas tan-b. 
gan kiri dengan menggenggamnya.

 Membaca doa iftitah c. 
 Membaca ta’awudz d. 
 Membaca Amin sesudah membaca e. 

Al-Fatihah.
 Membaca surat atau ayat dari Al-f. 

Quran sesudah al-Fatihah pada rakaat 
pertama dan kedua

 Membaca doa Iktidal.g. 
 Membaca Tasbih ruku (bacaan ruku) h. 

tiga kali dan membaca tasbih sujud 
(bacaan sujud) tiga kali.

 Membaca doa pada waktu duduk d i. 
iantara dua sujud

 Meletakkan tangan ke atas paha ketika j. 
duduk tahiyat

 Duduk k. Iftirasy, ketika duduk di antara 
dua sujud, tahiyat awal, dan setelah 
sujud

 Duduk Tawarruk dalam Tahiyyat Akh-l. 
ir

 Membaca doa shalawat yang lebih m. 
sempurna. 

 Membaca doa sesudah shalawat da-n. 
lam tahiyyat akhir

 Membaca o. salam yang kedua .
 Khusyu di dalam shalat. p. 

I.  Shalat Jamak Dan Qashar
1.  Dasar Perintah dan Fungsi Shalat 

Jamak dan  Qashar
Pengertian shalat jamak adalah men-

gumpulkan dua shalat dalam satu waktu 
dengan persyaratan tertentu. Sebagai con-
toh shalat Zhuhur dan shalat ‘Ashar dikum-

pulkan dan dikerjakan pada waktu Zhuhur 
atau waktu ‘Ashar, shalat Maghrib atau Isya 
dikumpulkan dan dikerjakan pada waktu 
Maghrib atau Isya. Shalat Jamak ini boleh 
dilakukan antara lain oleh orang-orang 
yang sedang melakukan perjalanan jauh.

Sedangkan yang dimaksud dengan 
shalat Qashar adalah memendekkan jum-
lah rakaat dalam shalat dengan persyara-
tan tertentu. Contohnya, memendekkan 
shalat yang empat rakaat (Zhuhur, ‘Ashar, 
dan Isya) menjadi dua rakaat. Sebagaima-
na pada shalat Jamak, shalat Qashar hanya 
boleh dilakukan oleh orang-orang yang se-
dang menempuh perjalanan jauh.

Dasar hukum dibolehkannya menja-
mak dan meng-qashar shalat adalah fir-
man Allah Swt.  dalam QS. An Nisaa [4]: 
101, yaitu: 

 “Apabila kamu bepergian diatas bumi, 
maka tidak berdosa bagimu mengqashar 
shalat …….(QS. An Nisaa, [4] :101).

Kemudian dipertegas lagi oleh hadist 
Rasulullah Saw yang berbunyi :

Diriwayatkan dari Anas bin Malik r.a. Ia 
berkata: Apabila Rasulullah s.a.w akan me-
nempuh perjalanan jauh (musafir) sebelum 
matahari condong ke barat, baginda menang-
guhkan sembahyang Zhuhur ke waktu Asar. 
Kemudian baginda turun (berhenti) dan 
menghimpunkan kedua sembahyang tersebut. 
Akan tetapi sekiranya matahari telah con-
dong ke arah barat sebelum baginda berang-
kat, maka baginda mendirikan sembahyang 
Zhuhur terlebih dahulu kemudian barulah 
baginda berangkat (HR. Bukari dan Muslim)
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2.  Ketentuan-Ketentuan dan Tata Cara 
Shalat  Jamak dan Qashar

a.  Syarat Shalat Jamak dan Qashar
Jauhnya perjalanan berjarak min-1) 
imal 16 farsakh, yakni sama den-
gan  80,640 km dan dibulatkan 
menjadi 81 km.
Perjalanan yang dilakukan tidak 2) 
bertujuan untuk melakukan 
pekerjaan maksiat.
Shalat yang di-qashar hanya un-3) 
tuk shalat yang empat rakaat saja.
Berniat membedakan shalat ke-4) 
tika takbiratul ihram.
Bagi yang akan meng-qashar agar 5) 
tidak mengikuti atau bermak-
mum kepada orang yang shalat 
penuh (yang tidak dipendekkan).

Orang yang sedang bepergian jauh 
dibolehkan mengumpulkan shalat Zhuhur 
dengan shalat Ashar dan dikerjakan pada 
waktu Zhuhur, kemudian waktu shalat 
Maghrib dengan Isya dikerjakan pada 
waktu Maghrib. Shalat yang seperti ini di-
namakan shalat Jamak Takdim, yakni di-
kumpulkan dan didahulukan.

Sedangkan apabila dikerjakan sebalik-
nya, yakni mengumpulkan shalat Zhuhur 
dengan shalat Ashar dikerjakan pada waktu 
Ashar, serta mengumpukan shalat Maghrib 
dengan shalat Isya dikerjakan pada waktu 
Isya maka shalat yang demikian dinamakan 
shalat Jamak Takhir yang artinya dikum-
pulkan dan dikemudiankan.

Untuk shalat Qashar ada beberapa per-
bedaan dibandingkan dengan shalat biasa, 

di antaranya niat dalam shalat dan jumlah 
rakaatnya menjadi pendek karena diring-
kas (dari empat rakaat menjadi dua rakaat). 
Dengan demikian, tasyahud awal tidak di-
laksanakan. Shalat fardhu yang dapat di 
Qashar hanya shalat yang berjumlah empat 
rakaat, seperti: Zhuhur, ‘Ashar dan Isya. Se-
dangkan untuk shalat Maghrib dan Shubuh 
tidak dapat di-qashar.

Sedangkan yang dimaksud dengan 
shalat Jamak Qashar adalah mengga–
bungkan dua waktu shalat dalam satu 
waktu dan juga meringkas jumlah rakaat 
shalatnya. Shalat Jamak Qashar hanya dap-
at dilaksanakan pada shalat Zhuhur, ‘Ashar 
dan Isya.
b.  Tata Cara Shalat Jamak Takdim 

Dikerjakan dengan tertib, yakni 1) 
dikerjakan shalat Zhuhur dahulu 
kemudian Ashar serta menda-
hulukan shalat Magrib dari Isya 
pada waktu jamak ta’khir.
Niat mengumpulkan kedua shalat 2) 
pada shalah pertama.
Dikerjakan berurutan dan ber-3) 
turut-turut, tidak boleh disela den-
gan shalat sunat atau perbuatan-
perbuatan yang lain.

c.  Tata Cara Shalat Jamak Takhir 
Niat dilakukan pada waktu shalat 1) 
yang pertama, tidak diutamakan 
tertib dan berturut-turut.
Dilakukan masih dalam keadaan 2) 
bepergian sampai datangnya 
waktu shalat yang kedua.
Antara keduanya tidak diikuti 3) 
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oleh ibadah lain (shalat sunnah).
d.  Tata Cara Shalat Qashar

Niat untuk mengqashar shalat, 1) 
Jika dilafadzkan contoh niat sha-2) 
lat qashar adalah sebagai berikut:
Jumlah rakaat yang empat men-3) 
jadi dua rakaat.
Tidak ada tasyahud awal.4) 
Tasyahud hanya ada dan dibaca 5) 
pada akhir rakaat yang kedua.
Salam6) 

e.  Tata Cara Shalat Jamak Qashar
Niat untuk mengqashar shalat, jika 1) 
dilafadzkan contoh sebagai berikut:
Jumlah rakaat yang empat men-2) 
jadi dua rakaat.
Untuk shalat dhuhur dengan 3) ashar 
masing-masing dilaksanakan dua 
rakaat.
Untuk shalat maghrib dan isya, 4) 
shalat magrib dilaksanakan tiga 
rakaat kemudian shalat isya dua 
rakaat.

f.  Shalat Jamak Bagi Orang-Orang Yang 
Tidak Bepergian 
Dibolehkan mengumpulkan shalat bagi 

orang-orang yang tidak dalam bepergian, 
khususnya bagi orang-orang yang melak-
sanakan shalat berjamaah pada tempat 
yang khusus (mesjid dan sebagainya), den-
gan sebab adanya hujan lebat yang mem-
beratkan orang untuk pulang ke rumah 
masing-masing dan kembali ke mesjid untuk 
berjamaah lagi.

Hal ini dibolehkan jika memenuhi 
syarat-syarat sebagai berikut :

 Hujan yang turun betul-betul menyu-1. 
sahkan orang untuk pergi ke mesjid.

 Setelah selesai shalat yang pertama 2. 
hujan yang turun tidak juga berhenti.

 Dikerjakan dengan tertib.3. 
 Dikerjakan dengan berturut-turut. 4. 

Dalam hal ini dibolehkan hanya un-
tuk jamak  taqdim saja.

J.  Shalat Sunat
1.  Shalat Sunat Rawatib 

Seorang muslim adalah wajib menger-
jakan shalat fardhu sebanyak 5 waktu da-
lam sehari, selain itu, alangkah baiknya bila 
kita juga dapat mengerjakan shalat sunnah 
rawatib, yaitu shalat sunnah yang mengir-
ingi shalat fardhu yang dapat di kerjakan 
sebelum atau sesudahnya. Shalat sunnah 
rawatib yang dikerjakan sebelum shalat 
fardhu disebut shalat Qabliyah, dan shalat 
sunnah rawatib yang dikerjakan sesudah 
shalat fardhu disebut Ba’diyah.

Adapun hadits yang mendasari shalat 
sunnah rawatib ini adalah : Dari Ummu 
Habibah isteri Nabi shallallahu ‘alaihi wa-
sallam, beliau berkata: Aku mendengar 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam 
bersabda:

“Tidaklah seorang muslim mendi-
rikan shalat sunnah ikhlas karena Allah 
sebanyak dua belas rakaat selain shalat 
fardhu, melainkan Allah akan memban-
gunkan baginya sebuah rumah di surga.” 
(HR. Muslim no. 728) Dan dalam riwayat 
At-Tirmizi dan An-Nasai, ditafsirkan ke-
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12 rakaat tersebut. Beliau bersabda:
“Barangsiapa menjaga dalam menger-

jakan shalat sunnah dua belas rakaat, maka 
Allah akan membangunkan rumah untuknya 
di surga, yaitu empat rakaat sebelum zhuhur, 
dua rakaat setelah zhuhur, dua rakaat setelah 
maghrib, dua rakaat setelah isya` dan dua ra-
kaat sebelum Shubuh.” (HR. At-Tirmizi no. 
379 dan An-Nasai no. 1772 dari Aisyah)

Maka dapat disimpulkan bahwa 
pelaksanaan Shalat Rawatib Qabliyah dan 
Ba’diyah adalah sebagai berikut :
a.  Shalat Sunnah Zhuhur

Shalat sunnah sebelum Zhuhur 	

sebanyak empat rakaat dan sesu-
dahnya empat rakaat. (Bukhari, 
Muslim, Tirmidzi, Abu Dawud). * 
Boleh dua rakaat sebelum Zhuhur 
dan dua rakaat sesudahnya. 
(Bukhari, Ahmad). Atau empat 
rakaat sebelumnya dan dua rakaat 
sesudahnya. (Muslim, Tirmidzi, 
Ahmad). Dan sunnah membaca 
ayat Kursi serta ayat akhir surat 
Al-Baqarah. (Al-Ghazali).
Apabila udzur boleh mengerjakan 	

shalat qabliyah Zhuhur setelah shalat 
Zhuhur. (Tirmidzi, Ibnu Majah).
Shalat 	 Sunnah Jum’at
Shalat sunnah sesudah Jum’at em-	

pat rakaat. (Muslim).
Apabila keadaan sibuk, boleh me-	

ngerjakannya dua rakaat. (Ibnu 
Najjar).

Boleh dikerjakan dua rakaat di 	

masjid dan dua rakaat di rumah. 
(Ibnu Hibban).

b.  Shalat Sunnah Ashar
Shalat sunnah sebelum Ashar se-	

banyak empat rakaat dengan dua 
kali salam, yaitu dua rakaat-dua 
rakaat. (Tirmidzi, Abu Dawud).
Rasulullah saw. mendoakan rah-	

mat bagi orang yang shalat sun-
nah sebelum Ashar. (Tirmidzi, 
Ibnu Hibban).

c.  Shalat Sunnah Maghrib
Dua rakaat shalat sunnah sebe-	

lum Maghrib bagi siapa yang 
suka. (Bukhari, Muslim, Ibnu 
Hibban).

	 Sunnah membaca surat Al-Ka-
firun di rakaat pertama qabli-
yah dan ba’diyah Maghrib dan 
Al-Ikhlas di rakaat kedua. Dan 
Nabi saw. biasa shalat sunnah 
qabliyah Maghrib di rumah. 
(Tirmidzi, Ibnu Majah).
Disunnahkan shalat ba’diyah 	

Maghrib dua rakaat. Dan dis-
unnahkan agar dilakukan sebe-
lum berbicara dengan manusia. 
(Nasa’i).

d.  Shalat Sunnah Isya
Shalat sunnah sebelum Isya sebanyak 

dua rakaat dan sesudahnya dua rakaat. 
(Bukhari, Muslim).
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Keutamaan Shalat Sunnah Rawatib
Pertama: Shalat adalah sebaik-baik 

amalan
Nabi Saw. Bersabda:
“Ketahuilah, sebaik-baik amalan bagi 

kalian adalah shalat.”
Kedua: Akan meninggikan derajat di 

surga karena banyaknya shalat tathowwu’ 
(shalat sunnah) yang dilakukan.

Tsauban –bekas budak Rasulullah 
Saw.- pernah ditanyakan mengenai amalan 
yang dapat memasukkannya ke dalam 
surga atau amalan yang paling dicintai 
oleh Allah. Kemudian Tsauban mengata-
kan bahwa beliau pernah menanyakan hal 
tersebut pada Rasulullah Saw., lantas beliau 
menjawab,

“Hendaklah engkau memperbanyak 
sujud kepada Allah karena  tidaklah eng-
kau bersujud pada Allah dengan sekali 
sujud melainkan Allah akan meninggikan 
satu derajatmu dan menghapuskan satu 
kesalahanmu.” Ini baru sekali sujud. Lantas 
bagaimanakah dengan banyak sujud atau 
banyak shalat yang dilakukan?!

Ketiga: Menutup kekurangan dalam 
shalat wajib

Seseorang dalam shalat lima waktu-
nya seringkali mendapatkan kekurangan 
di sana-sini sebagaimana diisyaratkan oleh 
Nabi Saw.,

“Sesungguhnya seseorang ketika selesai 
dari shalatnya hanya tercatat baginya sep-
ersepuluh, sepersembilan, seperdelapan, sep-

ertujuh, seperenam, seperlima, seperempat, 
sepertiga, separuh dari shalatnya.”

Untuk menutup kekurangan ini, 
disyari’atkanlah shalat sunnah. Nabi Saw. 
bersabda,

“Sesungguhnya amalan yang pertama 
kali akan diperhitungkan dari manusia 
pada hari kiamat dari amalan-amalan mer-
eka adalah shalat. Kemudian Allah Ta’ala 
mengatakan pada malaikatnya dan Dia 
lebih Mengetahui segala sesuatu, “Lihatlah 
kalian pada shalat hamba-Ku, apakah sem-
purna ataukah memiliki kekurangan? Jika 
shalatnya sempurna, maka akan dicatat 
baginya pahala yang sempurna. Namun, 
jika shalatnya terdapat beberapa kekuran-
gan, maka lihatlah kalian apakah hamba-
Ku memiliki amalan shalat sunnah? Jika ia 
memiliki shalat sunnah, maka sempurna-
kanlah pahala bagi hamba-Ku dikarenakan 
shalat sunnah yang ia lakukan. Kemudian 
amalan-amalan lainnya hampir sama sep-
erti itu.”

Keempat: Rutin mengerjakan shalat 
rawatib 12 raka’at dalam sehari akan diban-
gunkan rumah di surga.

Dari Ummu Habibah –istri Nabi 
Saw.-, Rasulullah shallalahu ‘alaihi wa sal-
lam bersabda,

“Barangsiapa mengerjakan shalat sun-
nah dalam sehari-semalam sebanyak 12 
raka’at, maka karena sebab amalan terse-
but, ia akan dibangun sebuah rumah di 
surga.”



Ensiklopedia Mengenal Islam1004

Coba kita lihat, bagaimana keadaan 
para periwayat hadits ini ketika menden-
gar hadits tersebut. Di antara periwayat 
hadits di atas adalah An Nu’man bin Salim, 
‘Amr bin Aws, ‘Ambasah bin Abi Sufyan 
dan Ummu Habibah –istri Nabi Saw.- yang 
mendengar dari Nabi Saw. secara lang-
sung.

Ummu Habibah mengatakan, “Aku 
tidak pernah meninggalkan shalat sunnah 
dua belas raka’at dalam sehari sejak aku 
mendengar hadits tersebut langsung dari 
Rasulullah Saw.. ”

‘Ambasah mengatakan, “Aku tidak per-
nah meninggalkan shalat sunnah dua belas 
raka’at dalam sehari sejak aku mendengar 
hadits tersebut dari Ummu Habibah.”

‘Amr bin Aws mengatakan, “Aku tidak 
pernah meninggalkan shalat sunnah dua 
belas raka’at dalam sehari sejak aku mend-
engar hadits tersebut dari ‘Ambasah.”

An Nu’man bin Salim mengatakan, 
“Aku tidak pernah meninggalkan shalat 
sunnah dua belas raka’at dalam sehari sejak 
aku mendengar hadits tersebut dari ‘Amr 
bin Aws.”

Yang dimaksudkan dengan shalat 
sunnah dua belas raka’at dalam sehari di-
jelaskan dalam riwayat At Tirmidzi, dari 
‘Aisyah. Nabi Saw. bersabda,

“Barangsiapa merutinkan shalat sun-
nah dua belas raka’at dalam sehari, maka 
Allah akan membangunkan bagi dia sebuah 
rumah di surga. Dua belas raka’at tersebut 

adalah empat raka’at sebelum  zhuhur, dua 
raka’at sesudah zhuhur, dua raka’at sesudah 
maghrib, dua raka’at sesudah ‘Isya, dan dua 
raka’at sebelum shubuh.”

2.  Shalat Hajat
Shalat Hajat adalah shalat sunat yang 

dilakukan seorang muslim ia memiliki 
hajat tertentu dan ia ingin hajat tersebut 
dikabulkan oleh Allah SWT. Shalat di-
lakukan minimal 2 raka’at dan maksimal 
12 raka’at dengan salam setiap 2 rakaat. 
Shalat ini dapat dilakukan kapan saja asal-
kan tidak pada waktu-waktu yang dilarang 
untuk melakukan shalat (lihat pada shalat 
sunat).

Waktu mengerjakan Shalat Sunat Hajat 
ini boleh siang atau malam, pagi atau petang 

Pada rakaat pertama dianjurkan 
membaca surat Al-Fatihah dan Surah Al-
Kafirun. Sedangkan pada rakaat kedua 
membaca surat Al-Fatihah dengan Surah 
Al -Ikhlas  

Teruslah lakukan hingga cukup 12 ra-
kaat dan berArti mempunyai 6 salam  

Pada rakaat yang terakhir (rakaat ke 
12) sebelum memberi salam, yaitu setelah 
Tahyat akhir, sujud kembali dengan ber-
takbir, dan ketika sujud membaca: 
a.  Al- Fatihah (7 kali )  
b.  Ayatul Kursi(7 kali)  
c.  Baca : (10 kali)
 “Tiada Tuhan selain Allah Maha Esa 

Dia tiada sekutu baginya. Kepunyaan 
nyalah segala kerajaan / kekuasaan 
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dan bagi nyalah segala pujian. Dan dia 
atas segala sesuatu Maha Berkuasa” 

d.  Kemudian baca:
“Wahai Ya Allah bahawasanya aku 

memohon akan engkau dengan keteguhan 
ikatan daripada Arasy Engkau dan rah-
mat dari kitab/hukum engkau, dan dengan 
nama engkau yang terapung dan wajah 
engkau yang maha tinggi dan kalimat-ka-
limat engkau yang maha sempurna, bahwa 
engkau penuhilah hajatku “  

Setelah membaca doa tersebut minta–
kan apa-apa hajat dengan bersungguh-
sungguh,dengan penuh pengharapan. Per-
mohonan pada Allah cukup di sebut dalam 
hati. Kemudian bangkit dari Sujud sambil 
bertakbir dan terus memberi salam.  

3.  Shalat  Sunat Taubat
Shalat Taubat adalah shalat sunat 

yang dilakukan seorang muslim saat in-
gin bertaubat atas kesalahan yang pernah 
ia lakukan. Shalat taubat dilaksanakan 
dua raka’at dengan waktu yang bebas ke-
cuali pada waktu yang diharamkan untuk 
melakukan shalat.

Shalat sunat Taubat dianjurkan oleh 
Rasulullah Saw. sebagaimana dinyatakan 
dalam sabdanya, yang artinya: 

“Setiap orang yang berbuat dosa, ke-
mudian segera bergerak dan berwudhu, 
kemudian shalat, lalu memohon ampunan 
dari Allah, pasti Allah akan memberikan 
ampunan baginya.“  (HR. Abu Dawud, an-
Nasai, Ibn Majah, dan  Bayhaqi)

Shalat ini disertai penyesalan, senab 
apabila seseorang bertaubat dari sesuatu 
dosa berarti ia menyesal tentang perbua-
tan yang dilakukan dan bercita-cita tidak 
akan melakukan lagi dan mohon ampun 
dari Allah. 

Jumlah rakaat Shalat Sunat Taubat 
ini  bisa 2, 4, dan 6 raka’at. Tiap dua rakaat 
dengan satu salam. Waktu mengerjakan, 
bebas.  

Pada rakaat pertama diajurkan mem-
baca Al-Fatihah dan surah An-Nas  

Setelah memberi salam hendaklah 
memperbanyak istighfar, yaitu memohan 
ampun dari Allah (sebut berulangkali), 
misalnya dengan membaca:

“Aku mohon ampunan kepada Allah 
yang Maha AgUng yang tiada Tuhan yang 
lain, melainkan Dia, yang hidup dan berdiri 
sendiri dan aku bertaubat kepada-Nya “

Dan sangat dianjurkan, apabila mem-
perbanyak induk istigfar (Sayyidul Istigfar) 
yaitu:

Ya Allah, Engkau adalah Tuhanku, 
tidak ada Tuhan selain Engkau. Engkau-lah 
yang menciptakan aku, aku adalah hamba-
Mu, kehidupan-ku sesuai dengan janji baik-
Mu dan aku sangat takut dengan ancaman-
Mu sesuai dengan kemampuanku. Aku ber-
lindung kepada Engkau dari segala bentuk 
kejahatan yang aku lakukkan, aku akui se-
mua nikmat yang telah Engkau karuniakan 
kepadaku dan aku akui semua dosa yang 
aku lakukan. Oleh sebab itu ampunilah aku, 
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sesungguhnya tidak ada yang akan mengam-
puni dosa selain Engkau.

4.  Shalat Istikharah
Shalat Istikharah adalah shalat sunnat 

yang dikerjakan untuk meminta petunjuk 
kepada Allah oleh mereka yang berada dian-
tara beberapa pilihan dan merasa ragu-ragu 
untuk memilih. Spektrum masalah dalam 
hal ini tidak dibatasi. Seseorang dapat sha-
lat istikharah untuk menentukan dimana 
ia kuliah, siapa yang lebih cocok menjadi 
jodohnya atau perusahaan mana yang lebih 
baik ia pilih. Setelah shalat istikharah, maka 
dengan izin Allah pelaku akan diberi keman-
tapan hati dalam memilih.

Pada dasarnya shalat istikharah dapat 
dilaksanakan kapan saja namun dianjur-
kan pada waktu sepertiga malam terakhir.

Niat shalat ini, sebagaimana juga 
shalat-shalat yang lain cukup diucapkan 
didalam hati, yang terpenting adalah niat 
hanya semata karena Allah Ta’la semata 
dengan hati yang ikhlas dan mengharap-
kan Ridha Nya

5. Tata Cara
Shalat istikharah boleh dikerjakan dua 

rakaat atau hingga dua belas rakaat (enam 
salam)

Selepas membaca Al-Fatihah pada 
rakaat yang pertama, membaca Surah Al-
Kafiruun (1 kali). Selepas membaca Al-
Fatihah pada rakaat yang kedua, membaca 
1 Surah Al-Ikhlas (1 kali). Sedangkan ba-
caan lainnya, selepas membaca Al-Fatihah 

pada rakaat yang pertama, membaca ayat 
Al-Kursi (7 kali). Dan setelah membaca 
Al-Fatihah pada rakaat yang kedua, mem-
baca Surah Al-Ikhlas (11 kali).

Setelah salam  dilanjutkan do’a sha-
lat istikaharah kemudian memohon pe-
tunjuk dan mengutarakan masalah yang 
dihadapi. Sebuah hadits tentang do’a 
setelah shalat istikharah dari Jabir r.a 
mengemukakan bahwa do’a tersebut da-
pat berbunyi :

Ya Allah, saya memohonkan pilihan 
menurut pengetahuanMu dan memohonkan 
penetapan dengan kesuasaanMu juga saya 
memohonkan kurniaMu yang besar, sebab 
sesungguhnya Engkaulah yang Maha Menge-
tahui dan saya tidak mengetahui apa-apa. 
Engkau Maha Mengetahui segala yang ghaib. 
Ya Allah, jikalau di dalam ilmuMu bahwa 
urusan saya ini........baik untukku dalam aga-
maku, kehidupanku serta akibat urusanku, 
maka takdirkanlah untukku dan mudahkan-
lah serta berikanlah berkah kepadaku di da-
lamnya. Sebaliknya jikala di dalam ilmumu 
bahawa urusan ini buruk untukku, dalam 
agamaku, kehidupan serta akibat urusanku, 
maka jauhkanlah hal itu daripadaku dan 
jauhkanlah aku daripadanya serta takdirkan-
lah untukku yang baik-baik saja dimana saja 
adanya, kemudian puaskanlah hatiku dengan 
takdirMu itu.

6.  Shalat Sunat Dhuha
Shalat Dhuha adalah shalat sunah yang 

dikerjakan pada waktu matahari sedang 
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naik. Sekurang-kurangnya shalat Dhuha 
ini dua raka’at, namun boleh empat rokaat 
atau delapan raka’at. Waktu shalat Dhuha 
ini  kira-kira saat matahari sedang naik 
setinggi 7 hasta (pukul 7 sampai masuk 
waktu Zhuhur).

Didalam shalat Dhuha ini Allah mem-
berikan keistimewaan di antaranya: Al-
lah akan memberikan kemudahan dalam 
mendapatkan rizki yang halal dan berkah.
a.  Hadits Anjuran Shalat Sunat Dhuha

Dalam salah satu hadis yang di–riwayat-
kan oleh Abu Hurairah ra., berikut:

Rasulullah Saw. bersabda: Barang sia-
pa yang dapat mengerjakan shalat dhuha 
dengan langgeng, maka ia akan diampuni 
dosa-dosanya walaupun dosanya sebanyak 
buih di lautan.

Menurut Riwayat at-Thbari ra.
b.  Tata caranya:

Pada rokaat pertama setelah al-Fatihah, 
dianjurkan membaca surat ad-Dhuha.

Doa setelah Shalat Dhuha
“Wahai Tuhanku, sesungguhnya waktu 

dhuha adalah waktu dhuha-Mu, keagungan 
adalah keagunan-Mu, keindahan adalah 
keindahan-Mu, kekuatan adalah kekuatan-
Mu, penjagaan adalah penjagaan-Mu, Wa-
hai Tuhanku, apabila rezekiku berada di atas 
langit maka turunkanlah, apabila berada di 
dalam bumi maka keluarkanlah, apabila su-
kar mudahkanlah, apabila haram sucikan-
lah, apabila jauh dekatkanlah dengan kebe-
naran dhuha-Mu, kekuasaan-Mu (Wahai 

Tuhanku), datangkanlah padaku apa yang 
Engkau datangkan kepada hamba-hambaMu 
yang soleh”.

5.  Shalat Sunat Safar
Shalat safar adalah solat yang dilaku-

kan oleh orang yang sebelum bepergian atau 
melakukan perjalanan selama tidak bertu-
juan untuk maksiat seperti pergi haji, men-
cari ilmu, mencari kerja, berdagang, dan 
sebagainya. Tujuan utamanya adalah supaya 
mendapat keridhaan, keselamatan dan per-
lindungan dari Allah SWT.

Shalat Safat dilaksanakan dua dua ra-
kaat. Caranya sama dengan mengerjakan 
solat Shubuh, hanya niatnya berlainan, yaitu 
berniat solat safar sunnat kerana Allah s.w.t.:

Selesai solat berdoalah agar perjalanan 
diridhai, dimudahkan dan diselamatkan 
Allah s.w.t. dalam perjalanan, baik pribadi, 
tugas maupun keluarga yang ditinggalkan.

6.  Shalat Sunat Fajar
Shalat sunnah fajar adalah salah satu 

contoh ibadah sunnah yang memiliki ganja-
ran yang sangat besar bagi yang me lakukan 
dan mengistiqomahkannya. Shalat fajar 
ini merupakan salah satu shalat  sunnah 
yang jarang diamalkan oleh umat muslim, 
meskipun hanya dilakukan dalam dua rakaat 
yang ringan. Faktor penyebabnya hanya satu, 
karena mereka harus bangun lebih pagi. Dan 
kenyataannya, sangat sedikit sekali umat 
muslim yang memang sanggup untuk ban-
gun di pagi buta. 
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Hal ini dapat dilihat dari jumlah ja-
maah shalat shubuh yang hadir disetiap 
masjid dan musholah.  Padahal seandainya 
setiap umat muslim benar-benar mengerti 
dan memahami ganjaran apa yang ada 
dibalik shalat sunnah dua rakaat sebelum 
fajar tersebut, niscaya mereka akan ber-
lomba-lomba untuk mendapatkannya.

Aisyah RA meriwayatkan dari Nabi 
SAW, Beliau bersabda : “Dua rakaat (sebe-
lum) fajar (shalat Shubuh) lebih baik 
(nilainya) dari dunia dan seisinya.” (HR. 
Muslim dan Tirmidzi).

Ummul Mukminin, Aisyah RA berka-
ta, “Rasulullah SAW sangat menjaga shalat 
sunnah dua rakaat sebelum Shubuh bila 
dibandingkan dengan shalat sunnah lain-
nya.”

Shalat  sunnah fajar, atau yang lebih 
dikenal dengan sebutan shalat sunnah 
qobliyah shubuh memang bukanlah salah 
satu ibadah yang diwajibkan, namun salah 
satu ibadah yang sangat di anjurkan atau  
sunnah muakkad. 

Shalat sunnah ini dikerjakan sebelum 
waktu fajar dengan jumlah rakaat yang rin-
gan. Shalat sunnah ini hanya terdiri atas dua 
rakaat yang dapat dilakukan dengan mudah 
dan tidak perlu berlama-lama. Karena di da-
lam sebuah riwayat pun telah dikatakan bah-
wa Rasulullah saw telah mengerjakan shalat 
sunnah fajar dengan cepat, sehingga para sa-
habat mengira bahwa beliau tidak membaca 
surat Al Fatihah.

Imam Muslim meriwayatkan bahwa 
Rasulullah saw membaca surat Al Kafirun 
pada rakaat pertama setelah membaca 
Al Fatihah, dan membaca surat Al Ikhlas 
pada rakaat kedua setelah membaca surat 
Al Fatihah.

Setelah shalat Fajar, disunatkan mem-
baca Al-Quran dan berdzikir. Selain itu, 
kita diperbolehkan berbaring di atas lam-
bung kanan seraya menunggu datangnya 
iqomah. Hal ini sebagaimana di sabdakan 
oleh Rasulullah saw yang artinya:  Aisyah 
RA berkata : “Nabi SAW apabila selesai 
melaksanakan dua rakaat shalat sunnah 
fajar berbaring dengan bersandarankan 
lambung kanan”.

7.  Shalat Sunat ‘Idul Fitri dan Idul Adha
Shalat hari raya ada dua, yaitu hari 

raya Idul Fiti tanggal 1 Syawal dan hari 
raya Idul Adha tanggal 10 Dzul Hijjah.

Waktu shalat ‘Ied mulai dari terbit ma-
tahari sampai tergelincirnya. Kedua sunat 
ini hukumnya sunat muakad bagi laki-laki 
dan perempuan, mukim atau musafir, boleh 
dikerjakan sendirian namun sebaiknya 
berjama’ah Adapun cara mengerjakannya :

Pada pagi hari tanggal 1 Syawal, sesu-a. 
dah menunaikan shalat Shubuh dan 
sesudah kita mandi sunat hari raya, 
lalu berangkatlah menuju mesjid atau 
tanah lapang dengan memperbanyak 
mengucapkan takbir
Setelah tiba di mesjid, maka sebe-b. 
lum duduk shalat tahiyatul mesjid 
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dua raka’at, kalau di lapang tidak 
ada shalat Tahiyatul mesjid, hanya 
duduklah dengan ikut mengulang-
ulang kalimah takbir sampai mulai 
shalat ‘Ied itu
Lafad Niatnya ialah :c. 

  “Aku niat shalat Idul Fitri dua raka’at 
dengan menjadi makmum karena Al-
lah Ta’ala Allahu Akbar”.

 Niat Sunat Idul Adlha
  “Aku niat shalat Idul Adha dua raka’at  

dengan menjadi makmum karena Al-
lah Ta’ala Allahu Akbar.”

d.  Pada raka’at pertama sesudah niat mulai 
membaca takbiratul ihram kemudian 
membaca do’a iftitah selanjutnya takbir 
7 kali dan setiap habis takbir disunatkan 
membaca tasbih :

 “Maha suci Allah, dan segala puji bagi 
Allah tidak ada Tuhan melainkan Al-
lah dan Allah maha besar”.

 Setelah takbir 7 kali dan membaca tasbih 
tersebut . kemudian membaca surat Al-
Fatihah dan disambung dengan mem-
baca surat yang mudah tetapi lebih utama 
membaca surat Qof dan surat Al-A’la

e.  Pada raka’at kedua, sesudah berdiri 
untuk raka’at kedua membaca takbir 
5 kali, dan setiap takbir disunatkan 
membaca tasbih seperti di atas. ke-
mudian membaca surat fatihah dan 
membaca surat yang mudah tetapi 
lebih utama membaca surat Al-gho-
syiah, dan bacalah dengan suara yang 

nyaring
f.   Shalat ini dikerjakan dua raka’at dan 

dilaku-kan sebagaimana shalat sunat 
yang lain

g.  Khutbah dilakukan sesudah shalat 
‘Ied dua kali, yaitu pada khutbah 
pertama membaca takbir 9 kali dan 
pada khutbah kedua 7 kali serta pem-
bacaannya harus berturut-turut.

h.  Hendaknya pada khutbah ‘Ied fitri 
berisi penerangan tentang zakat fitrah 
dan pada hari raya haji berisi peneran-
gan tentang ibadah haji dan hukum 
berkurban
Hal yang dilakukan sebelum shalat 

‘Ied :
 Pada hari raya disunatkan mandi, dan a. 

berhias dengan memakai pakaian yang 
sebaik-baiknya dan menggunakan wangi-
wangian.

 Disunatkan makan sebelum pergi b. 
shalat Idul Fitri tetapi pada hari raya 
haji disunatkan tidak makan kecuali 
setelah shalat

 Pergi untuk melaksanakan shalat dan pu-c. 
langnya shalat hendaknya berlainan arah.

 Takbirand. 
Pada Hari raya Fitrah dan haji disu-

natkan membaca takbir di luar shalat dan 
waktunya sbb:
a.  Pada hari raya Fitrah takbir dimulai 

dari terbenamnya matahari hingga 
imam berdiri untuk melaksanakan 
mengerjakan shalat hari raya.
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b.  Pada hari raya haji takbir dimulai 
dari Shubuh pada hari Arafah (tang-
gal 9 Dzulhijjah) dan pada tiap-tiap 
shalat fardlu yang lima waktu pada 
hari tanggal tersebut sampai ba’da 
ashar tanggal 13 Dzulhijah

c.   Lafazh Takbirnya :
 Allah Maha Besar, Allah Maha Besar, 

Allah Maha Besar tidak ada sesem-
bahan yang berhak disembah dengan 
benar selain Allah, Allah Maha Besar, 
Allah Maha Besar, segala pujian hanya 
untuk-Nya. 

 Allah maha besar lagi maha sempurna 
kebesarannya; Segala puji bagi Allah 
sebanyak-banyaknya; Dan maha suci 
Allah sepanjang pagi dan sore. Tiada 
Tuhan selain Allah dan tidak ada yang 
kami sembah kecuali hanya Allah, den-
gan ikhlas kami beragama kepadanya, 
walaupun orang-orang kafir membenci. 
Tidak ada Tuhan selain Allah sendiri; 
Benar janjinya, menolong hambanya, 
memulihkan tentaranya, dan mengu-
sir musuh-musuh (Nabi)nya sendirian; 
Tiada Tuhan selain Allah, Allah maha 
besar. Allah maha besar dan segala puji 
bagi Allah., 

8.  Istisqa
Istisqa’ artinya minta diturunkan hu-

jan oleh Allah swt untuk sejumlah negeri 
atau hamba-hambaNya yang membutuh-
kannya melalui shalat, berdoa dan beris-
tighfar ketika terjadi kemarau.

Hukumnya
Shalat Istisqa’ termasuk shalat sun-

nah yang sangat dianjurkan sekali (sun-
nah muakkadah), di mana Rasulullah saw 
pun telah melaksanakannya dan beliau 
juga memberitahukannya kepada orang-
orang agar ikut serta untuk pergi ke tempat 
pelaksanaan shalat istisqa’.

Oleh karena itu apabila hujan sangat 
lama tidak turun dan tanah menjadi ger-
sang, maka dianjurkan bagi kaum mus-
limin pergi ke tanah lapang untuk melak-
sanakan shalat istisqa’ dua rekaat di pimpin 
seorang iman, memperbanyak do’a dan 
istighfar dan memutar selendangnya yang 
sebelah kanan diletakkan  ke sebelah kiri. 
Sebagaiamana sabda Nabi saw dari Abdul-
lah bin Zaid ia berkata

“Saya melihat Nabi saw tatkala pergi 
ke tanah lapang untuk shalat istisqa’ beliau 
palingkan punggungnya menghadap para 
sahabat dan kiblat sambil berdo’a, lalu be-
liau palingkan selendangnya, kemudian 
shalat dengan kami du’a rekaat dengan su-
ara yang keras ketika membaca ayat.”

Tata cara shalat istisqa’
Pergi ke tanah lapang kemudian shalat 

berjama’ah bersama orang-orang yang dip-
impin seorang imam tanpa adzan dan iqo-
mah akan tetapi hendaknya mengucapakan. 

Lafazh Niat
“Aku niat shalat Istisqa dua raka’at den-

gan menjadi makmum karena Allah Ta’ala 
Allahu Akbar”.
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Kemudian shalat dua rakaat, jika 
imam berkenan maka ia dapat membacca 
takbir sebanyak tujuh kali pda rekaat per-
tama dan lima kali pada rekaat keduasep-
erti  pada shalat hari raya. 

Pada rekaat perama imam membaca 
surat al-’Ala setelah ia membaca surat Al-
Fatihah dengan suara yag nyaring, sedang 
pada rekaat yang kedua membaca surat al-
Ghasiyah. Setelah selesai shalat hendaknya 
imam menghadap ke arah jama’ah kemu-
dian ia berkhutbah di hadapan mereka 
dengan menghimbau mereka supaya ban-
yak bersitighfar, lalu imam berdoa yang di-
amini oleh jama’ah, lalu imam menghadap 
kiblat serta mengubah posisi selendangnya, 
sehingga bagian sebelah kanan berpindah 
ke bagian sebelah kiri, serta bagian sebe-
lah kiri berpindah ke bagian sebelah kanan 
dan kemudian mengangkat tangannya, lalu 
orang-orangpun harus mengubah posisi 
selendang mereka sebagaimana yang di-
lakukan seorang imam. Selanjutya mereka 
berdoa sesaat kemudian bubar. Dan disun-
nahkan ketika berdo’a istisqa’ mengangkat  
tangannya dengan posisi punggung tangan 
di atas.

Beberapa bentuk istisqa’
Seorang imam shalat dua rekaat ber-a. 
sama makmum, waktunya kapan saja, 
kecuali waktu yang dilarang untuk 
shalat. Dengan mengeraskan bacaan, 
rekaat pertama membaca surat Al-
’Ala dan yang kedua dengan surat Al-

Ghasiyah Selesai shalat Imam berkhut-
bah di hadapan manusia kemudian 
berdo’a kepda Allah agar diturunkan 
hujan. Dan ini adalah cara yang paling 
sempurna dan lengkap.
Ketika khutbah jum’at kemudian di b. 
akhir khutbah khatib berdo’a supaya 
diturunkan hujan, kemudian mak-
mum mengamini do’anya. Sebagaia-
mana sabda Nabi saw, Dari Anas ra 
bahwasanya seorang laki-laki masuk 
masjid pada hari jum’at, sedangkan Ra-
sulullah saw sedang berdiri berkhut-
bah, lalu laki-laki tadi berkata, “Wahai 
Rasulullah saw hartaku telah binasa, 
bekalku telah habis, maka berdo’alah 
kepada Allah agar menolong (menu-
runkan hujan) kepada kita, kemudian 
Rasulullah saw mengangkat kedua 
tangannya dan berdo’a,
Yaa Allah, turunkanlah hujan, Yaa Al-

lah, turunkanlah hujan, Yaa Allah, turunk-
anlah hujan 
Waktu pelaksanaan istisqa’

Waktu pelaksanaan istisqa’ sama seperti 
shalat hari raya ini adalah pendapat Maliki-
yah, berdasarkan keterangan dari Aisyah, 
“Rasulullah saw pergi menunaikan shalat 
istisqa’ ketika tampak penghalang matahari.” 
Namun dalam hadits ini bukan membatasi 
bahwa waktu shalat istisqa’ itu hanya seperti 
keterangan dalam hadits, akan tetapi waktu 
pelaksanaan shalat istisqa’ dapat dikerjakan 
kapan saja, selain waktu yang dilarang untuk 
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shalat. Karena shalat istisqa’ memiliki waktu 
yang panjang, namun yang lebih afdhal ada-
lah dilaksanakan pada awal hari sebagaima-
na disebutkan dalam hadits di atas, karena 
shalat istisqa’ menyerupai (hampir sama) 
dengan  shalat ‘ied tata cara dan tempatnya.

Hal-hal yang disunnahkan sebelum sha-
lat istisqa’

Disunnahkan kepada imam untuk 
mengumumkan pelaksanaan shalat istisqa’ 
beberapa hari sebelumnya, menghimbau 
orang-orang supaya bertaubat dari kemak-
siatan dan menjauhkan diri dari kedzali-
man. Juga menganjurkan mereka supaya 
berpuasa, berShadaqah, meninggalkan 
permusuhan  dan memperbanyak amal ke-
baikan, karena kemaksiatan itu penyebab 
kemarau dan tidak diturunkannya hujan, 
sebagaimana ketaatan menjadi penyebab 
kebaikan dan keberkahan sehingga Allah 
swt akan menurunkan hujan dari langit.

Khutbah Istisqa’
Para ulama’ berbeda pendapat men-

genai waktu khutbah pada shalat istisqa’, 
Sebagian ulama’ berpendapat dan ini ada-
lah merupakan riwayat dari Imam Ahmad, 
bahwasanya Imam berkhutbah sebelum 
shalat istisqa’.

Namun mayoritas ulama’ di antaranya 
adalah Malik, Syafi’I dan Muhammad bin 
Hasan dan ini juga riwayat dari Imam Ahmad 
bin Hambal dari jalur yang lain, bahwasanya 
khutbah istisqa’ dilaksanakan setelah shalat 
istisqa’  dan ini merupakan pendapat yang 

benar,  sebagaimana yang dikatakan oleh 
Ibnu Qudamah dalm Al-Mughni berdasar-
kan perkataan dari Abu Hurairah di dalam 
hadits yang shahih, yang artinya: 

Dari Abu Hurairah ia berkata, “Ra-
sulullah keluar pada waktu istisqa’ maka 
kemudian ia shalat bersama kami dua 
raka’at tanpa adzan dan iqamah kemudian 
berkhutbah pada kami dan berdo’a kepada 
Allah dan menghadapkan wajahnya ke 
arah kiblat dengan mengangkat tangan-
nya kemudian membalik selendangnya dan 
menjadikan selendang sebelah kanan pada 
pundak yang kiri dan selendang sebelah kiri 
diletakkan di pundak yang kanan.” (HR. 
Ibnu Majah)

Do’a-do’a istisqa’
Di antara doa istisqa’ yang sesuai den-

gan sunnah Rasulullah saw :
“Ya Allah berilah kami hujan yang 

menolong, menyegarkan tubuh dan me-
nyuburkan tanaman dan segera tanpa di-
tunda-tunda.”

9.  Shalat Sunat Gerhana
Shalat sunat Kusuf (gerhana matahari) 

dan Khusuf untuk gerhana bulan, yaitu 
dua raka’at (batas minimal) dan batasan 
akmalnya (maksimal) menambah berdiri 
dan bacaan artinya dua kali berdiri dan ba-
caan juga dua kali ruku, dan itu dilakukan 
setiap raka’at. 

Pada raka’at pertama setelah memba-
ca Al-fatihah membaca surat Al-Baqoroh, 
dan setelah Fatihah kedua membaca surat 
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ukuran 200 ayat dan jika pada raka’at per-
tama ukuran 150 ayat maka pada fatihah 
keduanya ukuran 100 ayat Al-Qur’an. dan 
tiap-tiap ruku atau sujud pada bagian per-
tamanya membaca tasbih seukuran den-
gan membaca 100 ayat dan pada kedua ka-
linya seukuran 80 ayat ketiganya seukuran 
70 ayat dan keempatnya seukuran 50 ayat. 
Setelah selesai shalat kemudian Khutbah 
seperti halnya khutbah Jum’at dan hukum 
daripada shalat kusuf adalah sunat muakad 
karena ada hadits Rasulullah saw :

“Sesungguhnya matahari dan bulan 
adalah dua ciri dari kebesaran Allah swt. 
yang tidak pernah terbenam keduanya 
karena hilangnya atau adanya salah satu 
darinya dan jika kamu melihat itu maka 
shalatlah”.

Kaifiyahnya : Berkumpul disuatu tem-
pat dengan tidak memakai adzan dan iqomat 
dan setelah itu Niat terlebih dahulu yaitu :

 “Aku niat shalat sunat gerhana ma-
tahari dua raka’at sambil menghadap kiblat 
karena Allah Ta’ala Allahu Akbar”

 “Aku niat shalat sunat gerhana bulan 
dua raka’at sambil menghadap kiblat kar-
ena Allah Ta’ala Allahu Akbar “.

Kemudian membaca ta’awudz dan do’a 
iftitah lalu membaca fatihah kemudian ruku’ 
lalu i’tidal dan membaca fatihah dan surat 
lagi kemudian ruku dan i’tidal kembali terus 
dua kali sujud dan diteruskan dengan raka’at 
yang kedua, kaifiyahnya sama dengan raka’at 
pertama (dua-dua) setelah selesai diteruskan 

dengan khutbah. rukun dan syaratnya sama 
halnya dengan jum’at (artinya tidak memakai 
takbir) dan dalam khutbah disunatkan mem-
bahas tentang taubat, juga pemisah anatara 
dua khutbah disunatkan memperbanyak 
membaca Istigfar.

Dan disunatkan memperbanyak dzikir, 
takbir, istighfar, do’a, Shadaqah, memerdeka-
kan, berbuat baik dan shalat, karena ada ha-
dits Rasulullah saw

“ …….Jika kamu melihatnya maka 
berdo’alah kepada Allah, dan takbirlah ser-
ta berShadaqahlah dan shalatlah “.

Allah berfirman,
“Dialah yang menjadikan matahari ber-

sinar dan bulan bercahaya dan ditetapkannya 
manzilah-manzilah (tempat-tempat) bagi 
per jalanan bulan itu, supaya kamu mengeta-
hui bilangan tahun dan perhitungan (waktu). 
Allah tidak menciptakan yang demikian itu 
melainkan dengan hak. Dia menjelaskan tan-
da-tanda kebesaran-Nya kepada orang-orang 
yang mengetahui” (QS. Yunus:5)

Dan Dia juga berfirman ,
“Dan sebagian dari tanda-tanda kebe-

saran-Nya ialah malam, siang, ma–tahari 
dan bulan. Janganlah bersujud kepada 
matahari dan janganlah (pula) bersujud 
kepada bulan, tetapi bersujudlah kepada 
Allah yang menciptakannya, jika kamu 
hanya kepada-Nya saja menyembah” (QS. 
Fushilat:37)

Shalat gerhana adalah sunnah muaka-
dah menurut kesepakatan para ulama, dan 
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dalilnya adalah As Sunnah yang tsabit dari 
Rasulullah Sholallahu ‘Alaihi Wasallam.

Gerhana adalah satu tanda dari tanda-
tanda kekuasaan Allah untuk menakut-na-
kuti para hamba-Nya. Allah berfirman ,

“Dan kami tidak memberi tanda-
tanda itu melainkan untuk menakuti” (Al 
Israa:59)

Ketika terjadi gerhana matahari di ja-
man Rasulullah Sholallahu ‘Alaihi Wasal-
lam, beliau keluar dengan bergegas, me-
narik bajunya, lalu shalat dengan manusia, 
dan memberitakan kepada mereka: bahwa 
gerhana adalah satu tanda dari tanda-tanda 
kekuasaan Allah, dengan gerhana tersebut 
Allah menakut-nakuti para hamba-Nya; 
boleh jadi merupakan sebab turunnya 
adzab untuk manusia, dan memerintah-

kan untuk mengerjakan amalan yang bisa 
menghilangkannya. Beliau memerintah-
kan untuk mengerjakan shalat, berdo’a, 
istighfar, berShadaqah, memerdekakan 
budak, dan amalan-amalan shalih lain-
nya ketika terjadi gerhana; hingga hilang 
musibah yang menimpa manusia.

Dalam gerhana terdapat peringatan 
bagi manusia dan ancaman bagi mer-
eka agar kembali kepada Allah dan selalu 
merasa diawasi oleh-Nya.

Mereka di zaman jahiliyyah meyakini 
bahwa gerhana terjadi ketika lahirnya atau 
matinya seorang pembesar. Maka Rasu-
lullah Sholallahu ‘Alaihi Wasallam mem-
bantah keyakina tersebut dan menjelaskan 
tentang hikmah ilahiyyah pada terjadinya 
gerhana.
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A.  Pengertian Sihir
Sihir dalam bahasa Arab tersusun 

dari huruf (siin, kha, dan ra), yang secara 
bahasa bermakna segala sesuatu yang se-
babnya nampak samar. Oleh karenanya 
kita mengenal istilah ‘waktu sahur’ yang 
memiliki akar kata yang sama, yaitu siin, 
kha dan ra, yang artinya waktu ketika se-
gala sesuatu nampak samar dan “remang-
remang”. Seorang pakar bahasa, Al- Azhari 
mengatakan, “Akar kata sihir maknanya 
adalah memalingkan sesuatu dari hakikat-
nya. Maka ketika ada seorang menampak-
kan keburukan dengan tampilan kebaikan 
dan menampilkan sesuatu dalam tampilan 
yang tidak senyatanya maka dikatakan dia 
telah menyihir sesuatu”.

Al-Laits mengatakan, “Sihir adalah 
suatu perbuatan yang dapat mendekatkan 
diri kepada syaitan dengan bantuannya.” 
Al-Azhari mengemukakan, “Dasar pokok 
sihir adalah memalingkan sesuatu dari 
hakikat yang sebenarnya kepada yang lain-
nya.” Ibnu Manzur berkata : “Seakan-akan 
tukang sihir memperlihatkan kebathilan 

dalam wujud kebenaran dan menggam-
barkan sesuatu tidak seperti hakikat yang 
sebenarnya. Dengan demikian, dia telah 
menyihir sesuatu dari hakikat yang sebe-
narnya atau memalingkannya.”

Syamir meriwayatkan dari Ibnu ‘Ai-
syah, dia mengatakan : “Orang Arab me-
nyebut sihir itu dengan kata as-Sihr kare-
na ia menghilangkan kesehatan menjadi 
sakit.”

Ibnu Faris mengemukakan, “Sihir 
berarti menampakkan kebathilan da-
lam wujud kebenaran.” Di dalam kitab Al 
Mu’jamul Wasiith disebutkan : “Sihir ada-
lah sesuatu yang dilakukan secara lembut 
dan sangat terselubung.” Sedangkan dida-
lam kitab Muhiithul Muhiith disebutkan, 
“Sihir adalah tindakan memperlihatkan 
sesuatu dengan penampilan yang paling 
bagus, sehingga bisa menipu manusia.”[8]

B.  Sihir dalam Istilah Syari’at
Fakhruddin ar-Razi mengemuka-

kan, “Menurut istilah Syari’at, sihir hanya 
khusus berkenaan dengan segala sesuatu 
yang sebabnya tidak terlihat dan digambar-
kan tidak seperti hakikat yang sebenarnya, 
serta berlangsung melalui tipu daya.”

Ibnu Qudamah al-Maqdisi menga–
takan, “Sihir adalah ikatan-ikatan, jampi-
jampi, perkataan yang dilontarkan secara 
lisan maupun tulisan, atau melakukan 
sesuatu yang mempengaruhi badan, hati 
atau akal orang yang terkena sihir tanpa 
berinteraksi langsung dengannya. Sihir ini 
mempunyai hakikat, diantaranya ada yang 

SIHIR
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bisa mematikan, membuat sakit, membuat 
seorang suami tidak dapat mencampuri is-
trinya atau memisahkan pasangan suami 
istri, atau membuat salah satu pihak mem-
benci lainnya atau membuat kedua belah 
pihak saling mencintainya.”

Ibnul Qayyim mengungkapkan, “Sihir 
adalah gabungan dari berbagai pengaruh 
ruh-ruh jahat, serta interaksi berbagai 
kekuatan alam dengannya.”[11]

C.  Beberapa Sarana Tukang Sihir 
Untuk Mendekati Syaitan
Diantara tukang sihir itu ada yang 

menempelkan mushhaf dikedua kakinya, 
kemudian ia memasuki WC. Ada yang 
menulis ayat-ayat al-Qur’an dengan ko-
toran. Ada juga yang menulis ayat-ayat al-
Qur’an dengan menggunakan darah haidl. 
Juga ada yang menulis ayat-ayat al-Qur’an 
di kedua telapak kakinya. Ada juga yang 
menulis Surat al-Faatihah terbalik. Juga ada 
yang mengerjakan sholat tanpa berwudhu’. 
Ada yang tetap dalam keadaan junub ter-
us-menerus. Serta ada yang menyembelih 
binatang untuk dipersembahkan kepada 
syaitan dengan dengan tidak menyebut 
nama Allah pada saat menyembelih, lalu 
membuang sembelihan itu ke suatu tem-
pat yang telah ditentukan syaitan. Dan ada 
juga yang berbicara dengan binatang-bi-
natang dan bersujud kepadanya. Serta ada 
juga yang menulis mantra dengan lafazh-
lafazh yang mengandung berbagai makna 
kekufuran.

Dari sini, tampak jelas oleh kita bah-
wa jin itu tidak akan membantu dan tidak 
juga mengabdi kepada seorang penyihir 
kecuali dengan memberikan imbalan. Se-
tiap kali seorang penyihir meningkatkan 
kekufuran, maka syaitan akan lebih taat 
kepadanya dan lebih cepat melaksanakan 
perintahnya. Dan jika tukan sihir tidak 
sungguh-sungguh melaksanakan berbagai 
hal yang bersifat kufur yang diperintahkan 
syaitan, maka syaitan akan menolak meng-
abdi kepadanya serta menentang perintah-
nya. Dengan demikian, tukang sihir dan 
syaitan merupakan teman setia yang ber-
temu dalam rangka perbuatan kemaksitan 
kepada Allah.

Jika anda perhatikan wajah tukang si-
hir, maka dengan jelas anda akan melihat 
kebenaran apa yang telah saya sampaikan, 
dimana anda akan mendapatkan gelap-
nya kekufuran yang memenuhi wajahnya, 
seakan-akan ia merupakan awan hitam 
yang pekat.

Jika anda mengenali tukang sihir dari 
dekat, maka anda akan mendapatkannya 
hidup dalam kesengsaraan jiwa bersama 
istri dan anak-anaknya, bahkan dengan di-
rinya sendri sekalipun. Dia tidak bisa tidur 
nyenyak dan terus merasa gelisah, bahkan 
dia akan senantiasa merasa cemas dalam 
tidur. Selain itu seringkali syaitan-syaitan 
itu akan menyakiti anak-anaknya atau is-
trinya serta menimbulkan perpecahan dan 
perselisihan di antara mereka. Mahabesar 
Allah Yang Mahaagung yang telah berfir-
man:
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“Dan barangsiapa yang berpaling dari 
peringatanKu, maka sesungguhnya bag-
inya penghidupan yang sempit” [Thaahaa 
: 124]

D.  Hukum ‘Main-Main’ dengan 
Sihir
Sihir termasuk dosa besar, Rasulullah 

shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
“Jauhilah dari kalian tujuh perkara 

yang membinasakan!” Para shahabat 
bertanya, “Wahai Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam, Apakah tujuh perkara 
tersebut?” Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa 
sallam berkata: menyekutukan Allah, sihir, 
membunuh seorang yang Allah haramkan 
untuk dibunuh kecuali dengan alasan yang 
dibenarkan syariat, mengkonsumsi riba, 
memakan harta anak yatim, kabur ketika 
di medan perang, dan menuduh perempuan 
baik-baik dengan tuduhan zina”. (HR. 
Bukhari dan Muslim, dari shahabat Abu 
Hurairah).

Selain hadits diatas yang sudah jelas 
menyatakan haram-nya praktek ilmu si-
hir, dalam Al-Qur’an pun Allah berfirman 
bahwa orang yang mempraktekkan sihir 
adalah kafir.

 “Dan mereka mengikuti apa yang diba-
ca oleh syaitan-syaitan pada masa kerajaan 
Sulaiman (dan mereka mengatakan bahwa 
Sulaiman itu mengerjakan sihir), padahal 
Sulaiman tidak kafir (Tidak mengerjakan 
sihir), Hanya syaitan-syaitan lah yang kafir 
(mengerjakan sihir). mereka mengajarkan si-
hir kepada manusia dan apa yang diturunkan 

kepada dua orang malaikat di negeri Babil 
yaitu Harut dan Marut, sedang keduanya 
tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorang-
pun sebelum mengatakan: “Sesungguhnya 
kami Hanya cobaan (bagimu), sebab itu jan-
ganlah kamu kafir”. Maka mereka mempela-
jari dari kedua malaikat itu apa yang dengan 
sihir itu, mereka dapat menceraikan antara 
seorang (suami) dengan isterinya. dan mer-
eka itu (ahli sihir) tidak memberi mudharat 
dengan sihirnya kepada seorangpun, kecuali 
dengan izin Allah. dan mereka mempelajari 
sesuatu yang tidak memberi mudharat ke-
padanya dan tidak memberi manfaat. Demi, 
Sesungguhnya mereka Telah meyakini bahwa 
barangsiapa yang menukarnya (Kitab Allah) 
dengan sihir itu, tiadalah baginya keuntungan 
di akhirat, dan amat jahatlah perbuatan mer-
eka menjual dirinya dengan sihir, kalau mer-
eka Mengetahui”.(Q.S. Al-Baqarah: 102)

Imam Adz-Dzahabi rahimahullah 
berdalil dengan ayat di atas untuk men-
egaskan bahwa orang yang mempraktek-
kan ilmu sihir, maka dia telah kafir. Karena 
tidaklah para syaitan mengajarkan sihir 
kepada manusia melainkan dengan tujuan 
agar manusia menyekutukan Allah ta’ala.

Syaikh As Sa’diy rahimahullah men-
jelaskan bahwa ilmu sihir dapat dikatego-
rikan sebagai kesyirikan dari dua sisi:

Pertama, orang yang mempraktek-
kan ilmu sihir adalah orang yang me-
minta bantuan kepada para syaitan dari 
kalangan jin untuk melancarkan aksinya, 
dan betapa banyak orang yang terikat 
kontrak perjanjian dengan para syaitan 
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tersebut akhirnya menyandarkan hati 
kepada mereka, mencintai mereka, ber-
taqarrub kepada mereka, atau bahkan 
sampai rela memenuhi keinginan-ke-
inginan mereka.

Kedua, orang yang mempelajari dan 
mempraktekkan ilmu sihir adalah orang 
yang mengaku-ngaku mengetahui perkara 
ghaib. Dia telah berbuat kesyirikan kepada 
Allah dalam pengakuannya tersebut (syirik 
dalam rububiyah Allah), karena tidak ada 
yang mengetahui perkara ghaib melainkan 
hanya Allah ta’ala semata. Adapun orang 
yang mempraktekkan sihir tanpa bantuan 
syaitan, melainkan dengan obat-obatan 
berupa tanaman ataupun zat kimia, maka 
sihir yang semacam ini tidak dikategori-
kan sebagai kekafiran.

 
E.  Mengobati Sihir dengan Sihir

Ini mungkin menjadi kerancuan 
dibenak masyarakat, yang kemudian 
kerancuan ini menjadikan mereka mem–
bolehkan belajar sihir dan mengobati si-
hir dengan sihir, karena alasan “keadaan 
darurat”. Terlebih lagi tatkala sihir yang 
digunakan untuk mengobati sihir terka-
dang terbukti manjur dan mujarab. 
Bukankah segala sesuatu yang haram 
pada saat keadaan darurat, akan men-
jadi mubah? Bukankah ketika di tengah 
hutan, tidak ada bahan makanan maka 
bangkaipun boleh kita makan?.

Memang syariat membolehkan 
perkara yang haram tatkala keadaan 
darurat, sampai-sampai para ulama 

membuat sebuah kaidah fiqhiyah, 
“Keadaan yang darurat dapat merubah 
hukum larangan menjadi mubah”. Na-
mun kita perlu cermati bahwa para 
ulama juga memberikan catatan kaki 
terhadap kaidah yang agung ini. Ter-
dapat sedikitnya dua syarat yang harus 
dipenuhi sehingga sesuatu yang haram 
dapat menjadi mubah dalam keadaan 
darurat. Pertama, tidak ada obat lain 
yang dapat menyembuhkan sihir, se-
lain dengan sihir yang semisal. Pada 
kenyataannya tidaklah terpenuhi syarat 
pertama ini. Syari’at (ajaran agama) te-
lah memberikan obat dan jalan keluar 
yang lebih syar’i untuk menangkal dan 
mengobati gangguan sihir. Kedua, sihir 
yang digunakan harus terbukti secara 
pasti dapat menyembuhkan dan meng-
hilangkan sihir. Namun setiap dari kita 
tidaklah ada yang dapat memastikan hal 
ini, karena semua hal tersebut adalah 
perkara yang ghaib.

Maka dengan ini jelaslah bahwa mem-
pelajari sihir atau mengobati sihir dengan 
sihir, apapun alasannya adalah terlarang, 
bahkan diancam dengan kekufuran, Allah 
ta’ala telah tegaskan di dalam firmannya.

Artinya:
“Dan lemparkanlah apa yang ada di-

tangan kananmu, niscaya ia akan menelan 
apa yang mereka perbuat. “Sesungguhnya 
apa yang mereka perbuat itu adalah tipu 
daya tukang sihir (belaka). dan tidak akan 
menang tukang sihir itu, dari mana saja ia 
datang”.(Q.S. Thahaa: 69)
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Syaikh Muhammad Al Amin Asy 
Syinqithi rahimahullah berkata dalam 
tafsirnya, “Ayat ini mencakup umum, se-
gala macam kemenangan dan keberun-
tungan akan ditiadakan dari para tukang 
sihir, terlebih lagi Allah tekankan dengan 
firman-Nya, ‘dari mana pun datangnya’. 
Dan secara umum, tidaklah Allah menghi-
langkan  kemenangan dari seseorang, me-
lainkan dari orang kafir.”

 
F.  Mencegah dan Mengobati 

Sihir Sesuai Ajaran Islam
1.  Cara Mencegah Sihir

Sebelum terkena sihir alangkah bai-
knya jika melakukan tindaka-tindakan 
perventif berikut ini sebagai bentuk pence-
gahan:

Menjaga kemurnian tauhid dan ikhlas a. 
beribadah hanya kepada Allah, serta 
menjauhi segala perbuatan syirik dan 
pelakunya.
Menjaga seluruh kewajiban yang te-b. 
lah Allah serahkan pada diri seorang 
muslim, menjauhi seluruh larangan-
Nya. Dan segera bertobat dari segala 
kemaksiatan.
Perbanyaklah membaca Al-Qur’an, c. 
dan hendaklah mewiridkan bacaan 
al-Qur’an tersebut setiap hari.
Membentengi diri dengan bermacam-d. 
macam do’a dan ta’awwudz yang di–
syari’atkan oleh Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wasallam, seperti wirid selesai 

shalat, wirid pagi dan sore hari dan 
ibadah-ibadah yang lainnya yang telah 
disyari’atkan oleh Rasulullah shallal-
lahu ‘alaihi wasallam.
Jauhilah ibadah-ibadah bid’ah dan e. 
ritual-ritual klenik yang tidak punya 
dasar hukum dalam Islam, karena hal 
itu merupakan jalan syaithan untuk 
menjerumuskan orang yang beriman 
ke jurang neraka.
Jika memungkinkan hendaklah me-f. 
makan 7 butir kurma setiap hari, 
dan yang lebih utama adalah kurma 
ajwah / kurma Nabi shallallahu 
‘alaihi wasallam sebagaimana hadits 
yang diriwayatkan oleh Imam Mus-
lim.

 2.  Mengobati Sihir Sesuai Syari’at Islam
Cara Pertama;
Mengeluarkan benda sihir yang dijadi-

kan alat oleh tukang sihir dalam melaku-
kan sihirnya, lalu memusnahkan–nya jika 
hal itu bisa dilakukan, dan ini adalah cara 
yang sangat efektif dalam membatalkan 
sihir ataupun dalam upaya pengobatan 
terkena sihir.

Cara ke dua;
Meruqyah orang yang terkena sihir 

Hendaklah orang yang meruqyah adalah 
seorang muslim yang bertauhid, aqidah-
nya tidak terkotori oleh kesyirikan, dan 
ibadahnya tidak terkotori oleh riya`, dan 
bid’ah.
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Cara ke tiga;
Mengeluarkan penyakit dengan me–

lakukan pembekaman (di bekam) pada 
bagian anggota tubuh yang tampak ada 
bekas sihirnya, jika memungkinkan untuk 
melakukannya.
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 A.  Pengertian
Terdapat berbagai pendapat menge-

nai arti nikah siri. Pendapat pertama yaitu 
nikah siri adalah nikah sembunyi-sembu-
nyi, padahal menurut ajaran agama Islam, 
Rasulullah memerintahkan “awlim walau 
bi syatin” (umumkanlah pernikahanmu 
walau kau hanya memotong seekor anak 
domba kecil), menikah siri adalah me-
nikah yang tidak dicatat di KUA, padahal 
dalam ajaran Islam menaati Allah, Rasul 
dan Pemerintah adalah suatu kewajiban. 
Pendapat kedua, nikah siri adalah perkaw-
inan yang dilakukan berdasarkan aturan 
agama atau adat istiadat dan tidak dicatat-
kan di kantor KUA bagi yang beragama Is-
lam, Kantor Catatan Sipil bagi non-Islam. 
Menurut Prof. Dr. Dadang Hawari (psiki-
ater & Ulama) berpendapat bahwa “Te-
lah terjadi upaya mengakali pernikahan 
dari sebuah prosesi agung menjadi seke-
dar ajang untuk memuaskan hawa nafsu 
manusia”,ia menilai pernikahan siri saat ini 
banyak dilakukan sebagai upaya legalisasi 
perselingkuhan atau menikah lagi untuk 

yang kedua kali atau lebih, sehingga menu-
rutnya pernikahan siri ini tidak sah.

Dari tiga pendapat tentang nikah 
siri tersebut maka dapat didefinisikan 
bahwa nikah siri saat ini adalah nikah 
yang dalam prakteknya tidak dilaksana-
kan sebagaimana diajarkan dalam agama 
Islam yang mana harus turut mematuhi 
peraturan atau ketentuan-ketentuan 
yang telah ditentukan oleh pemerintah 
yaitu setelah menikah secara agama atau 
adat harus pula dilakukan pencatatan di 
catatan sipil atau KUA sebagaimana te-
lah diatur dalam UU No. 1 tahun 1974 
pasal 2 (2) dan sebagaimana disinggung 
dalam Kompilasi Hukum Islam ( In-
struksi Presiden R.I No. 1 tahun 1991) 
pasal 17 (1), sehingga saat ini nikah siri 
menjadi suatu pernikahan yang tidak 
sah secara agama maupun hukum di 
Indonesia. Alasan dari definisi tersebut 
adalah suatu pernikahan seperti nikah 
siri ini akan tetap sah kedudukannya bila 
dilaksanakan sesuai rukun dan syarat 
sahnya, sebab lain halnya jika sampai 
saat ini hukum yang berlaku di Indone-
sia hanya hukum Islam yang ada, maka 
bagi siapapun yang menikah siri tidak 
akan mengalami kesulitan, karena tidak 
perlu diadakan pencatatan. Berhubung 
saat ini telah berlangsung ketentuan pe-
merintah yang juga telah disepakati oleh 
masyarakatnya, maka ketentuan tersebut 
wajib ditaati oleh masyarakat Indonesia 
sebagai masyarakat maju dalam suatu 
negara hukum.

SIRI
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B.  Nikah siri di Mata Hukum 
islam dan Indonesia
Nikah siri atau nikah bawah tangan 

adalah sah menurut ajaran agama Islam bila 
dilakukan sesuai syarat dan rukun nikah-
nya. Namun, di mata hukum Indonesia 
yang menghendaki pernikahan yang tidak 
hanya dilakukan nikah secara adat ataupun 
agama, tetapi juga dilakukan pencatatan. 
Sehingga bagi yang menikah siri tapi tidak 
melanjutkan dengan pencatatan, maka 
nikahnya dianggap tidak sah.

C.  Dampak Perkawinan Siri
Di sini kita membahas hal yang ter-

jadi sebagai akibat dari praktek nikah 
siri sebagaimana yang dimaksud dalam 
masyarakat.
1.  Dampak bagi pihak istri / wanita

tidak diakui sebagai istri yang sah	

tidak berhak atas nafkah dari 	 suami
tidak berhak mendapat warisan 	 suami 
jika telah meninggal
tidak berhak atas harta gono-dini bila 	

terjadi perceraian, karena secara
Hukum positif, perkawinan terse-

but dianggap tidak pernah terjadi. Da-
lam hal ini pihak wanita memang sangat 
banyak menerima kerugian bila melaku-
kan perkawinan siri. Belum lagi nantinya 
wanita tersebut akan mengalami kesulitan 
dalam berinteraksi atau bersosialisasi den-
gan masyarakat, karena pandangan umum 
masyarakat menilai bahwa ia telah tinggal 
dengan laki-laki diluar nikah atau sebagai 
istri simpanan.

2.  Dampak bagi Anak
Status anak yang dilahirkan dianggap 

sebagai anak tidak sah, sehingga di mata 
hukum anak tidak memiliki hubungan 
perdata dengan ayahnya tapi hanya dengan 
ibu dan keluarga dari ibunya saja ( pasal 42 
dan pasal 43 tentang perkawinan tahun 
1974 & pasal 100 KHI ). Di dalam akte 
kelahirannyapun status anak dianggap se-
bagai anak luar nikah, sehingga hanya di-
cantumkan nama ibu yang melahirkannya. 
Keterangan berupa status sebagai anak 
luar nikah dan tidak tercantumnya nama 
si ayah akan berdampak sangat mendalam 
secara sosial dan psikologis bagi si anak 
dan ibunya. Hal tersebut jelas dapat men-
gakibatkan ketidak jelasan status anak di 
muka hukum, sehingga sewaktu-waktu si 
ayah akan menyangkal bahwa anak terse-
but adalah anak kandungnya.
3  Dampak bagi ayah

Bagi suami yang menikah siri ini, 
cenderung mendapat keuntungan, sebab 
ia dapat bebas untuk menikah lagi karena 
pernikahan sirinya yang sebelumnya di-
anggap tidak sah di mata hukum, Ia juga 
dapat menghindar dari kewajibannya 
memberi nafkah untuk anak dan istrinya 
dari nikah siri tersebut, dan tidak pusing 
dengan pembagian harta gono-gini, wari-
san dan lain-lain. Meski sebagian memiliki 
keyakinan atau penyelesaian secara agama 
atau adat, namun tetap saja sebagai warga 
yang bernegara pihak yang dirugikan da-
lam nikah siri ini seperti pihak wanita 
yang menikah siri tidak memiliki kekuatan 
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hukum bila terjadi sengketa perdata pada 
pernikahan sirinya tersebut.

D. Faktor – faktor yang menye–
babkan pernikahan sirri
Faktor – faktor yang menyebabkan 

pernikahan sirri dilakukan oleh beberapa 
masyarakat di Indonesia antara lain:

Faktor Kesadaran Hukum	

Faktor Agama	

Faktor Adat istiadat	

Faktor Ekonomi	

Kesadaran hukum 	

Kesadaran hukum masyarakat In-
donesia saat ini memang masih kurang 
tinggi. Banyak hal yang dapat membuk-
tikan pernyataan tersebut. Salah satunya 
yaitu ketidakpatuhan untuk mencatatakan 
perkawinan atau pernikahan sebagaimana 
telah ditentukan dalam pasal 2 (2) UU 
No. 1/1974. Pelanggaran tersebut memi-
liki banyak sekali hal yang menjadi ala-
san, misalnya seperti keinginan menikah 
yang kedua kalinya bagi seorang suami 
yang masih beristri, lebih patuh kepada 
adat sehingga menyepelekan hukum yang 
ditetapkan oleh negara, niat untuk pernika-
hannya tidak diketahui oleh pihak tertentu 
yang bersangkutan, dan sebagainya. Den-
gan adanya hal tersebut, tampak bahwa ke-
sadaran hukum masih kurang, dan itupun 
karena beberapa faktor yaitu sumber daya 
manusia yang masih kurang ilmu pengeta-
huannya, pola berfikir dangkal yang dise-
babkan rendahnya pengetahuan, dan hawa 
nafsu yang mendorong terlaksananya hal-

hal yang dapat merugikan bagi dirinya 
maupun orang lain.
1.  Agama

Mayoritas masyarakat Indonesia ada-
lah pemeluk agama Islam. Dengan de-
mikian, perkawinan sering dilakukan se-
cara aturan agama Islam oleh masyarakat 
yang beragama Islam. Sedangkan dalam 
syarat dan rukun nikah dalam ajaran Islam 
tidak dicantumkan secara spesifik men-
genai keharusan pencatatan perkawinan 
/ pernikahan. Sehingga beberapa orang 
yang beragama Islam tidak mencatatkan 
pernikahannya ke KUA. Sebenarnya da-
lam agama Islam, pencatatan nikah itu, 
diharuskan karena pernikahan tersebut 
termasuk kegiatan mu’amalat seperti juga 
dalam kegiatan perjanjian utang piutang 
sebagaimana tecantum dalam surat Al 
Baqarah ayat 282, dan dalam hal ini, me-
mang sudah seharusnya peraturan untuk 
pencatatan tersebut ditaati sebagaimana 
firman Allah yang berbunyi “taatilah Al-
lah, taatilah Rasulullah dan pemimpinmu 
( sepanjang tidak bertentangan dengan hu-
kum agama )”. Namun, ada beberapa orang 
Islam yang tidak tahu mengenai hal ini, se-
hingga saat ini masih banyak yang melaku-
kan pernikahan sirri.
2.  Adat Istiadat

Sebagaimana faktor agama yang telah 
dijelaskan sebelumnya, bahwa faktor adat 
istiadat tidak jauh berbeda dengan faktor 
agama. Karena, dalam suatu adat istiadat 
itu, yang mana peraturan-peraturannya 
tidak tertulis dan diturunkan atau dilak-
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sanakan secara turun-temurun dari nenek 
moyang, maka dalam hal perkawinan atau 
pernikahan seringkali dilaksanakan secara 
adat yang dianut di daerahnya. Dan dalam 
pernikahan itupun tidak ada syarat untuk 
melakukan pencatatan nikah, sehingga 
mereka tidak mencatatkan pernikahan ke 
Catatan Sipil.Tetapi dalam hal ini, tetap 
harus kembali pada kesadaran masyarakat 
sebagai masyarakat yang bernegara seh-
ingga harus tetap tunduk patuh pada pera-
turan yang telah ditetapkan oleh negara.
3.  Ekonomi

Faktor Ekonomi juga dapat menjadi 
salah satu penyebab dilakukannya nikah 
sirri tapi tidak menjadi faktor utama. Ala-
sannya adalah, jika suatu pasangan yang 
memang jelas memiliki niat baik untuk 
menikah tanpa didorong dengan niat-niat 
yang kurang baik, meskipun dalam hal ini 
mereka seorang yang tidak mampu atau 
miskin tapi ingin segera menikah, maka 
mereka akan lebih memikirkan hal yang 
terbaik untuk rumah tangga mereka kelak 
setelah pernikahan di antara mereka ter-
jadi. Sebab, jika mereka tidak siap den-
gan pernikahan yang akan dilaksanakan, 
yaitu mengenai biaya pernikahan yang 
sederhana saja untuk seperti mereka yang 
tidak mampu, dan ditambah dengan pen-
gurusan akta nikah yang saat ini harganya 
kurang lebih empat ratus lima puluh ribu 
rupiah, maka dengan pertimbangan untuk 
menunda pernikahan sampai mampu un-
tuk memenuhi semua itu demi kebaikan 
nasib pernikahan mereka sendiri adalah 

merupakan pertimbangan yang baik. Arti-
nya, mereka yang tidak mampu, tetap dapat 
menahan niat mereka untuk menikah dan 
tidak melaksanakan pernikahan sirri. Dan 
itu semua pun kembali pada kesadaran dan 
pola pikir mereka masing-masing. 

E. Solusi bilamana pernikahan 
sirri telah dilakukan
Bila nikah siri atau nikah bawah tan-

gan telah dilakukan, maka solusi yang da-
pat ditempuh guna mencapai keabsahan 
pernikahan tersebut baik secara hukum 
adat atau hukum agama dan hukum yang 
berlaku di Indonesia adalah dapat melaku-
kan Itsbat Nikah bagi yang beragama Islam 
dan melakukan perkawinan ulang ke KUA 
sedangkan bagi yang beragama non Islam 
dapat melakukan perkawinan ulang sesuai 
agama yang dianut kemudian dilakukan 
pencatatan ke Kantor Catatan Sipil. Ket-
erangan lebih jelasnya adalah sebagai beri-
kut :

1.  Bagi yang beragama Islam
a. Mencatatkan perkawinan dengan Its-

bat Nikah Bagi yang beragama Islam, 
namun tidak dapat membuktikan 
terjadinya perkawinan dengan akte 
nikah, maka dapat mengajukan per-
mohonan Itsbat nikah ke Pengadilan 
Agama. Sebagaimana pasal 7 (3) huruf 
a KHI, Itsbat nika ini hanya dimung-
kinkan bila berkenaan dengan:

dalam rangka penyelesaian per-1) 
ceraian
hilangnya akta nikah2) 
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adanya keraguan tentang sah 3) 
atau tidaknya salah satu syarat 
perkawinan
perkawinan terjadi sebelum ber-4) 
lakunya UU no.1 tahun 1974 ten-
tang perkawinan
perkawinan yang dilakukan oleh 5) 
mereka yang tidak mempunyai 
hanlangan perkawinan menurut 
UU no. 1/1974. Untuk perkawinan 
siri, hanya dimungkinkan itsbat 
nikah dengan alasan dalam rangka 
penyelesaian perceraian, sedang-
kan pengajuan itsbat nikah dengan 
alasan lain (bukan dalam rangka 
perceraian) hanya dimungkinkan 
jika sebelumnya memiliki akta 
nikah dari pejabat berwenang. Bila 
ada salah satu dari kelima alasan 
di atas yang dapat dipergunakan, 
maka segera mengajukan permo-
honan itsbat nikah ke Pengadilan 
agama. Tetapi jika terdapat satupun 
alasan yang lima tersebut, maka 
akan menjadi sulit.

Setelah itu, dapat mengurus akta kela-
hiran anak ke pencatatan sipil. Jika masa 
pengurusan akta kelahiran anak lewat dari 
14 hari dari hari yang telah ditentukan, 
maka terlebih dahulu harus mengajukan 
permohonan pencatatan kelahiran anak 
ke PN setempat. Dengan demikian status 
anak bukan lagi anak di luar nikah.
b. Melakukan Pernikahan Ulang
 Usaha ini, dilakukan sebagaimana 

perkawinan menurut Ajaran Agama 

Islam yang kemudian disertai den-
gan pencatatan ke KUA. Pencatatan 
perkawinan penting agar ada kejela-
san status bagi suatu perkawinan. Sta-
tus anak yang lahir dalam perkawinan 
siri akan tetap dianggap sebagai anak 
di luar nikah (perkawinan ulang tidak 
berlaku surut tehadap status anak 
yang dilahirkan sebelum perkawinan 
ulang dilangsungkan) namun jika 
anak tersebut lahir setelah perkaw-
inan ulang dilangsungkan maka anak 
tertsebut statusnya sah. Sehingga bagi 
anak yang lahir sebelum dilakukan 
perkawinan ulang harus di lakukan 
pencatatan ke pencatatan sipil atau 
PN setempat.

2. Bagi yang non Islam
Perkawinan Ulang dan Pencatatan 

Perkawinan Perkawinan ulang dapat di-
lakukan menurut ketentuan agama yang 
dianut, dan setelah itu maka dilakukan 
pencatatan ke kantor Catatan Sipil. Jika 
Kantor Catatan Sipil menolak menerima 
pencatatan itu maka dapat digugat ke 
PTUN.

Mengenai pengakuan anak, jika dalam 
perkawinan telah lahir anak-anak, maka 
dapat diikuti dengan pengakuan anak, 
yakni pengakuan yang dilakukan oleh ba-
pak atas anak yang lahir di luar perkawinan 
yang sah menurut hukum. Pada dasarnya 
pengakuan anak dapat dilakukan baik oleh 
ibu maupun bapak. Namun berdasarkan 
pasal 43 UU no.1/1974 yang intinya me-
nyatakan bahwa anak lahir di luar perkaw-
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inan tidak mempunyai hubungan perdata 
dengan ayahnya, maka untuk mendapat-
kan hubungan perdata yang baru, seorang 
ayah dapat melakukan Pengakuan Anak. 
Namun bagaimanapun pengakuan anak 
hanya dapat dalakukan dengan persetu-
juan Ibu, sebagaimana di atur dalam pasal 
284 KUH Perdata. Kemudian, apabila telah 
dilakukan pengakuan terhadap anak luar 
kawin, timbullah hubungan perdata antara 
si anak dan bapak atau ibunya sebagaima-
na pasal 280 KUHPerdt.

Namun, pengakuan atas anak ini, 
tidak dapat dilakukan oleh anak yang 
masih berusia di bawah 19 tahun, tapi 
untuk perempuan dapat melakukan pen-
gakuan anak meski belum genap sembilan 
belas tahun. Dan pengakuan anak tersebut 
bukan dilakukan dengan paksaan, bujuk 
rayu, tipu dan khilaf sebagaimana pasal 
282 KUHPerdt. Dan pengakuan anak tidak 
akan tercapai jika si Ibu tidak menyetu-
juinya ( pasal 284 KUHPerdt ).
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A.   Pengertian 
Siwak adalah nama untuk dahan atau 

akar pohon yang digunakan untuk bersi-
wak. Oleh karena itu semua dahan atau akar 
pohon apa saja boleh digunakan untuk ber-
siwak jika memenuhi persyaratannya, yaitu 
lembut, sehingga batang atau akar kayu yang 
keras tidak boleh digunakan untuk bersiwak 
karena bisa merusak gusi dan email gigi; 
bisa membersihkan dan berserat serta ber-
sifat basah, sehingga akar atau batang yang 
tidak ada seratnya tidak bisa digunakan un-
tuk bersiwak; seratnya tersebut tidak ber-
jatuhan ketika digunakan untuk bersiwak 
sehingga bisa mengotori mulut (Alsirhan, 
2002).

Siwak atau Miswak, merupakan ba-
gian dari batang, akar atau ranting tum-
buhan Salvadora persica yang kebanyakan 
tumbuh di daerah Timur Tengah, Asia dan 
Afrika. Siwak berbentuk batang yang di-
ambil dari akar dan ranting tanaman arak 
(Salvadora persica) yang berdiameter mu-
lai dari 0,1 cm sampai 5 cm. Pohon arak 
adalah pohon yang kecil seperti belukar 

dengan batang yang bercabang-cabang, 
berdiameter lebih dari 1 kaki. Jika kulitnya 
dikelupas berwarna agak keputihan dan 
memiliki banyak juntaian serat. Akarnya 
berwarna cokelat dan bagian dalamnya 
berwarna putih. Aromanya seperti seledri 
dan rasanya agak pedas (Alsirhan, 2002).

Miswak (Chewing Stick) telah digu-
nakan oleh orang Babilonia semenjak 7000 
tahun yang lalu, yang mana kemudian di-
gunakan pula di zaman kerajaan Yunani 
dan Romawi, oleh orang-orang Yahudi, 
Mesir dan masyarakat kerajaan Islam. Si-
wak memiliki nama-nama lain di setiap ko-
munitas, seperti misalnya di Timur Tengah 
disebut dengan miswak, siwak atau arak, 
di Tanzania disebut  miswak, dan di Paki-
stan dan India disebut dengan  datan  atau  
miswak. Penggunaan chewing stick (kayu 
kunyah) berasal dari tanaman yang berbe-
da-beda pada setiap negeri. Di Timur Ten-
gah, sumber utama yang sering digunakan 
adalah pohon Arak (Salvadora persica), di 
Afrika Barat yang digunakan adalah po-
hon limun (Citrus aurantifolia) dan po-
hon jeruk (Citrus sinesis). Akar tanaman 
Senna (Cassiva vinea) digunakan oleh 
orang Amerika berkulit hitam, Laburnum 
Afrika (Cassia sieberianba) digunakan di 
Sierre Leone serta Neem (Azadirachta in-
dica) digunakan secara meluas di benua 
India(Alsirhan, 2002).

Meskipun siwak sebelumnya telah di-
gunakan dalam berbagai macam kultur dan 
budaya di seluruh dunia, namun pengaruh 
penyebaran agama Islam dan penerapan-

SIWAK
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nya untuk membersihkan gigi yang pal-
ing berpengaruh. Istilah siwak sendiri pada 
kenyatannya telah umum dipakai selama 
masa kenabian Nabi Muhammad yang me-
mulai misinya sekitar 543 M. Nabi Muham-
mad Shallallahu ‘alaihi wa Sallam bersabda : 
“Seandainya tidak memberatkan ummatku 
niscaya akan kuperintahkan mereka untuk 
bersiwak setiap akan sholat (dalam riwayat 
lain: setiap akan berwudhu’).” Nabi me-
mandang kesehatan dan kebersihan mulut 
adalah penting, sehingga beliau senantiasa 
menganjurkan pada isterinya untuk selalu 
menyiapkan siwak untuknya hingga akhir 
hayatnya(Alsirhan, 2002).

B.   Fungsi kegunaan Siwak 
Siwak berfungsi mengikis dan mem-

bersihkan bagian dalam mulut. Kata si-
wak sendiri berasal dari bahasa arab ‘yud-
lik’ yang artinya adalah memijat (mas-
sage). Siwak lebih dari sekedar sikat gigi 
biasa, karena selain memiliki serat batang 
yang elastis dan tidak merusak gigi walau-
pun di bawah tekanan yang keras, siwak 
juga memiliki kandungan alami antimik-
robial dan antidecay system (sistem anti-
pembusuk). Batang siwak yang berdiam-
eter kecil, memiliki kemampuan fleksibili-
tas yang tinggi untuk menekuk ke daerah 
mulut secara tepat dan dapat mengikis plak 
pada gigi. Siwak juga aman dan sehat bagi 
perkembangan gusi ( Bustomi, 2005 ).

Siwak akan menghilangkan enerji 
negatif dari perkataan kita, dari mulut 
kita. Ada 32 buah gigi didalam mulut kita, 

16 memiliki energi positif dan 16 lainnya 
negatif, ketika kita bersiwak maka enegri 
negatif dibuang, seperti halnya arde da-
lam stop kontak atau alat elektronik, arde 
tersebut menyalurkan energi kedalam ta-
nah, maka disebut dengan pentanahan  
(Bustomi, 2005 ).

Fungsi siwak, tongkat untuk berjalan 
hampir sama dengan pentanahan yang 
menyalurkan energi negatif, dimana akan 
membersihkan racun tubuh dengan pen-
tanahan, maka disunahkan juga untuk 
memakai tongkat. Para pembicara, ustad, 
penceramah sebaiknya menggunakan 
siwak sebelum berbiacra, karena meng-
hilangakn enerji negatif dan panasnya 
kata-kata bagi yang mendengarkannya( 
Bustomi, 2005 ).

Dalam berbagai penilitian bahkan 
sikat gigi merupakan salah satu benda 
yang berbahaya bagi kesehatan karena di-
huni begitu banyak bakteri. Apalagi bila 
diletakan dikamar mandi dan berdeka-
tan dengan toilet karena ketika kita me-
nyiram dengan flush maka bertebaran 
ribuan bakteri tersebut yang hinggap 
ditempat yang lenmbab antara sikat gigi. 
Maka memakai sikat gigi harus sering 
diganti minimal setiap 3 bulan sekali se-
mentara siwak memilki sifat anti bakteri ( 
Rayhan,2007).

Siwak bukan hanya bermanfaat se-
cara spiritual, tetapi juga berguna untuk 
menjaga kesehatan. Para ilmuwan Amer-
ika baru-baru ini menemukan efek me-
nakjubkan siwak terhadap mulut: dalam 
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satu kali penggunaan, siwak membunuh 
80% bakteri. Siwak mencegah caries 
(gigi berlubang), menguatkan gusi, dan 
efeknya bertahan hingga hampir 48 jam. 
Tunisia dan negara-negara lainnya sudah 
mulai memproduksi pasta gigi berbahan 
dasar siwak ( Rayhan,2007).

Penelitian ilmiah modern mengu–
kuhkan, bahwa siwak mengandung zat 
yang melawan pembusukan, zat pember-
sih yang membantu membunuh kuman, 
memutihkan gigi, melindungi gigi dari 
kerapuhan, bekerja membantu merekat-
kan luka gusi dan pertumbuhannya secara 
sehat, dan melindungi mulut serta gigi 
dari berbagai penyakit. Sebagaimana telah 
terbukti bahwa siwak memiliki manfaat 
mencegah kanker.” ( Rayhan,2007).

Selain efek-efek higienis, siwak juga 
menstimulasi BAS (Biologically Active 
Spots = Titik Aktif Biologis) yang terletak 
di antara gigi dan gusi. Titik-titik ini men-
gatur enam organ (telinga, mata, hidung, 
lidah, dan oesophagus (saluran makanan 
dari mulut ke perut), tiga pasang cells 
(wedge shaped, rahang atas, ethmoid), si-
nus, sendi temporal rahang bawah, dan 28 
saraf tulang belakang yang mengatur fung-
si-fungsi secara praktis semua organ, otot, 
dans endi pada ekstremitas atas dan bawah 
( Rayhan,2007).

Titik-titik yang sama mengatur 
fungsi sejumlah organ seperti empedu 
dan kantong empedu, liver, ginjal, perut, 
pancreas, limpa, paru-paru, jantung, usus 
besar dan usus kecil( Rayhan,2007).

Terpijitnya BAS pada mulut oleh si-
wak akan meredakan rasa sakit dan menu-
runkan ketegangan otot-otot neurorefleks 
yang disebabkan oleh osteochondros (se-
jenis penyakit tulang). Penggunaan siwak 
secara teratur, selain mencegah penyakit, 
ia juga mengatur perkembangan 70 BAS 
dan membantu pikiran kita agar jernih. 
Dengan demikian, sebatang siwak yang 
digunakan dengan penuh keimanan da-
pat menggantikan peran dokter spesialis 
(Rayhan,2007).

Nabi Muhammad SAW, selalu me-
makai siwak ketika hendak berwudhu, 
sholat, membaca Al-Quran dan dalam 
hal-hal kebaikan lainnya termasuk hendak 
tidur dan bangun dari tidur. Bahkan di de-
tik-detik wafatnya Nabi Muhammad SAW, 
beliau mencari dan menggunakan Siwak. ( 
Rayhan,2007).

Siwak memiliki beberapa faedah yang 
sangat besar, diantaranya yang paling besar 
adalah yang telah dianjurkan oleh hadits ( 
Mustofa,1995).

“Siwak itu pembersih mulut dan di-
ridhai Allah.” (HR. Ahmad)

“Keutamaan shalat dengan memakai 
siwak itu, sebanding dengan 70 kali shalat 
dengan tidak memakai siwak.”(HR. Ah-
mad)

“Barang siapa melakukan Sunnahku 
‘inda fasaada ummattii’ akan mendapat-
kan manfaat seperti  70 syahid, atau 100 
syahid”.
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C.  Waktu-Waktu 
Disunnahkannya Bersiwak 
Dalam Hadis
Bersiwak disunnahkan disetiap saat, 

bahkan ketika berpuasa disepanjang harin-
ya, dan menjadi sunnah muakadah pada 
waktu akan beribadah. Adapun waktu-
waktu yang disunnahkan secara muakkad 
untuk bersiwak diantaranya (Al-Lafi dan 
Ababneh,1995).
1.   Setiap   akan     Berwudhu.
 “Kalau bukan karena akan memberat-

kan umatku maka akan kuperintahkan 
mereka untuk bersiwak setiap akan 
wudlu”. (HR. Bukhori dan Muslim)

2.   Setiap   akan melakukan          shalat.
 “Kalau bukan karena akan mem–be-

ratkan umatku maka akan ku–perin-
tahkan mereka untuk bersiwak setiap 
akan sholat”. (HR. Bukhori dan Mus-
lim)

3.   Setiap   Bangun  Tidur.
 “Adalah Rosululloh jika bangun dari 

malam dia mencuci dan menggo–sok 
mulutnya dengan  siwak”.  (HR.    Buk-
hori)

 Termasuk tanda kecintaan Nabi Shal-
lallahu ‘aihi wa sallam kepada keber-
sihan dan ketidak sukaan–nya terh-
adap bau tidak enak, tatkala bangun 
dari tidur malam yang panjang, yang 
mana saat itu di mungkinkan bau 
mulut sudah berubah, maka beliau 
menggosok giginya dengan siwak un-

tuk meng–hilangkan bau tidak sedap, 
dan untuk menambah semangat set-
elah bangun tidur, karena termasuk 
kelebihan siwak adalah menambah 
daya ingat dan semangat.

4.    Setiap   akan     Masuk  Rumah.
 Telah meriwayatkan Syuraih bin Hani, 

beliau berkata: ”Aku bertanya kepada 
‘Aisyah: “Apa yang dilakukan pertama 
kali oleh Rosululloh jika dia memasuki 
rumahnya?” Beliau menjawab :”Bersi-
wak”. (HR. Muslim)

5.   Ketika hendak membaca  Al-Qur’an.
Dari Ali ra. berkata : “Rasulullah me–

merintahkan kami bersiwak. Se–sung-
guhnya seorang hamba apabila berdiri 
sholat malaikat mendatanginya kemu-
dian berdiri dibelakangnya mendengar 
bacaan Al Qur’an dan ia mendekat. Maka 
ia terus mendengar dan mendekat sam-
pai ia meletakkan mulutnya diatas mulut 
hamba itu, sehingga tidaklah dia mem-
baca satu ayatpun kecuali berada dirong-
ganya malaikat” (HR. Baihaqy) 

Betapa pentingnya siwak bagi Rasu-
lullah saw. Sehingga, seolah-olah di–wajib-
kan secara syara`. Hal ini diapresiasi beliau 
saw dalam hadis dengan sabdanya,

“Kalau saja tidak memberatkan um-
atku. Akan aku wajibkan atas mereka ber-
siwak setiap akan shalat. Sebagimana aku 
wajibkan atas mereka berwudlu [sebelum 
shalat]” (Hr.Ahmad).

Sedangkan, Imam Ahmad mencatat 
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dalam Musnad-nya, Juz I, halaman 10, 
hadis nomor 7. Dalam Jam’us Shaghir, 
hadis nomor 6009, Juz XIII, halaman 631. 
Pada Shahih Targhib wa Tarhib, hadis no-
mor 209, Juz I, halaman 50.
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A. Pengertian dan Hukum Risywah 
Secara etimologis kata risywah berasal 

dari bahasa Arab yang berati upah, hadiah, 
komisi, suap. Adapun secara terminology, 
risywah adalah sesuatu yang diberikan 
dalam rangka mewujudkan kemaslahatan 
atau sesuatu yang diberikan dalam rangka 
membenarkan yang bathil/salah atau me-
nyalhakn yang benar. Risywah melibatkan 
tiga unsur, yaitu pihak pemberi (al-rasyi) 
pihak penerima bantuan tersebut (al-mur-
tasyi) dan barang bentuk dan jenis pembe-
rian yang diserahterimakan.

  Dalam hal ini al-Syaukani lebih te-
gas mengemukkakan pendapat bahwa 
diharamkan menyuap seoang hakim se-
cara ijmaatas dasar hadits Nabi Allah 
melaknat orang yang menyuap dan orang 
yang disuap. Al-Mansur Billah, Abu Ja-
far  dan sebagian ulama mazhab as-Syafii 
berpendapt bahwa kalau suap dibolehkan 
untuk menuntut hak yang disepakati maka 
itu diperbolehkan. Akan tetepi dahulu 
mazhab as-Syafi’I tidak membolehakan-
nya atas dasar keumuman hadits tentang 

haramnya risywah. Hadits Nabi tentang 
Risywah:

Dari Tsauban berkata: Rasulullah 
melaknat oaring yagng menyuap dan yang 
disuap, dan orang yang menghubungkan 
yaitu orang yang berjalan dia antara ked-
uanya. (HR. Ahmad)

Dari ‘Abdillah bin Umar berkata: Rasu-
lullah Saw  melaknat orang yang menyuap 
dan orang  yang disuap

Dari Abu Hurairah ra. Berkata Rasulil-
lah Saw melaknat orang yang menyuap dan 
orang yang disuap di suatu hukum (HR. 
Ahmad, Abu Daud dan Tirmidzi) 

Dari ‘abdillah bin ‘umar ra. Berkata 
“Rasulullah Saw melaknat orang yang me-
nyuap dan orang yang disuap (HR, Sunan 
khomsah kecuali Imam Nasai dan di sho-
hihkan oleh Tirmidzi)

Setelah menjelaskan hadits-hadits 
tentang risywah di atas, dalam paparannya 
syukani secara jelas mengatakan bahwa 
bila ada seseorang yang menganggap ada 
bentuk- bentuk risywah tertentu dan den-
gan tujuan tertentu diperbolehkan, maka 
hal itu harus disertai dengan alas an dan 
dalil yang diterima. Sebab, dalam hadits 
tentang terlaknatnya para pelaku risywah 
tidak disebutkan tentang jenis dan criteria-
kriteria risywah.

Suap merupakan salah satu dosa besar, 
sebagimana yang dikemukakan oleh al-
Dzahabi dalam kitab al-kabair. Menurut-
nya, suap termasuk dosa besar yang ke 22, 
hanya saja al-Dzahabi mengatakan sebuah 
pernyataan yang dikritik secara keras oleh 

SUAP 
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as-Syaukani di atas. Akan tetapi Ahmad al-
Siharanfuri dam Mubarakfuri memboleh-
kan suap dengan tujuan memperjuangkan 
hak dan kezaliman yang dirasakan oleh 
pihak pemberi suap. Dengan mencermati 
pendapat para ulama diatas, bisa diketa-
hui bahwa pada umumnya suap yang ber-
tujuan untuk memperjuangkan hak dan 
menolak kezaliman yang mengancam diri 
seseorang. Akan tetapi, jika hal ini diprak-
tikan di Indonesia yang sedang keras mem-
berantas korupsi, kolusi dan nepotisme, 
justru akan sangat rentan sebab seseorang 
pasti akan berupaya mencari celah dan alas 
an agar bisa mendapat hak atau agar sela-
mat dari ketidakadilan dan kezaliman se-
hingga akhirnya ia melakukan penyuapan 
kepada pejabat atau kepada pihak yang 
berwenang.   Pendapat ulma tentang pem-
bolehan risywah yang bertujuan memper-
juangkan hak dan menolak ketidakadilan, 
tidaklah berdasarkan teks  hadits 

Allah mengutuk penyuap dan orang 
yang disuap. Akan tetapi berdasrkan pada 
atsar atau riwayat para sahabat dan tabiin  
yaitu riwayat yang dikemukakan oleh al-
Baghawi yang diriwayatkan dari al-Hasan, 
al-Syabi, Jabir bin Zaid dan Atha , sesen-
gguhnya mereka berpendapat bahwa ses-
eorang tidak dianggap berdosa ketika dia 
mnggunakan/mengatur diri dan hartanya 
(untuk elkukan penyuapan)pada saat dia 
terancam dengan ketidakadilan.

Dijelaskan oleh Muhammad bin Is-
mail al-Kahlani al-San’ani bahwa suap se-
cara ijma’ dinyatakan haram, baik diberi-

kan kepada hakim atau petugas atas nama 
sedekah maupun diberikan buakn kepada 
keduanya. Pendapat yang biasa diperoleh 
seorang hakim terdiri atas empat macam ; 
suap, hadiah, gaji, dan rejeki. Suap agar ha-
kim memutuskan perjara secara tidak be-
nar maka status hukumnya adalah haram, 
baik bagi pemberi maupun penerima suap. 
Akan tetapi, jika tujuannya agar hakim 
memutuskan perkara secra benar untuk 
(menyelesaikan) piutang pihak pemberi 
suap maka motif suap sperti ini haram bagi 
hakim, tetapi halal bagi penyuap sebab tu-
juannya untuk memperjuangkan hak yang 
mesti diterima oleh penyuap. Suap mo-
tif ini sama denag upah bagi pemenang 
sayembara yang bisa menemukan budak 
yang kabur dan sama dengan upah oar-
ing yang dipercaya dalam memenangkan 
persengketaan.

Suap yang dianggap halal sebagaima-
na paa ulama hadis pada umumnya, yaitu 
suap yang dilakukan oleh seorang dalam 
rangka memperjuangkan hak yang harus 
diterimanya, dalam contoh penjelasannya 
disebutkan memperoleh harta milik yang 
masih piutang pihak lain. Menurut al-
san’ani, hakim dianggap sebagai pemenang 
sayembara atau wakil delegasi yang berha-
sil dalam usaha membela klien sehingga 
wajar jika mendapatkan upah atau jasa.

Hukum perbuatan risywah disepakati 
oleh para ulama adalah haram, Khususnya 
risywah yang terdapat unsur membenar-
kan yang salah dan atau menyalahkan yang 
mestinya benar. Akan tetapi ,para ulama 
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menganggap halal sebuah bentuk suap 
yang dilakukan dalam rangka menuntut 
atau memperjuangkan hak yang mesti di-
terima oleh pihak pemberi suap atau dalam 
rangka menolak kezaliman ,kemudaratan 
, dan ketidakadilan yang di rasakan oleh 
pemberi suap.

B.   Klasifikasi dan Sanksi risywah 
Risywah yang disepakati haram oleh 

para ulama adalah risywah yang dilaku-
kan dengan tujuan unutuk membenarkan 
yang salah dan menyalahkan yang benar. 
Dengan kata lain, suap yang haram adalah 
suap yang  akibatnya mengalahkan pihak 
yang mestinya menang dan memenang-
kan pihak yang mestinya kalah. Sedan-
gkan suap yang dinyatakan halal adalah 
suap yang dilakukan dengan tujuan untuk 
menuntut atau memperjuangkan hak yang 
mestinya di terima oleh pemberi suap (al-
rasyi) atau untuk menolak kemudaratan, 
kezaliman, dan ketidakadilan yang di rasa-
kan oleh pihak pemberi suap tersebut. 

Ibnu taimiyyah menjelaskan ten-
tang alasan mengapa ada satu jenis suap 
yang dianggap halal bagi pihak pem–
beri dan haram bagi penerima suap.  
Ibnu taimiyyah dalam majmu fatawa 
nya mengutip sebuah hadis yang di ri-
wayatkan oleh imam ahmad bin han-
bal bahwa rasullah pernah memberi-
kan sejumlah uang kepada orang yang 
slalu meminta –minta kepada beliau.  
Atas dasar hadis ini ,muncul pendapat 
tentang adanya salah satu bentuk suap 

yang biasa di benarkan, yaitu suap yang 
di lakukan oleh seseorang dengan tujuan 
agar bisa memperoleh hak yang mestinya 
ia terima, atau dalam rangka menolak 
kemudaratan,ketidakadilan, dan kezali-
man yang mengancam atau mengganggu 
diri pelaku. 

Abdullah muhsin al-thariqi mengemu-
kakan bahwa sanksi hukum pelaku tindak 
pidana suap tidak disebutkan secara jelas 
oleh syariat  (alquran dan hadis) , meng-
ingat sanksi tindak pidana risywah masuk  
dalam katagori sanksi sanksi takzir yang 
kompetensinya ada di tangan hakim. Un-
tuk menentukan jenis sanksi yang sesuai 
dengan kaidah-kaidah hukum islam dan 
sejalan dengan prinsip untuk memelihara 
stabilitas hidup bermasyarakat sehingga 
berat dan ringannya sanksi hukum di ses-
uaikan dengan jenis tindak pidana yang di 
lakukan ,disesuakan dengan lingkungan 
di mana pelanggaran itu terjadi di kaitkan 
dengan motivasi-motivasi yang mendorong 
sebuah tindak pidana dilakukan. abdul azis 
amir mengatakan bahwa karena dalam teks-
teks dalil tentang tindak pidana risywah ini 
tidak disebutkan.

Jenis sanksi yang telah di tentukan 
maka sanksi yang di berlakukan adalah 
hukuman takzir. Al-thariqi menjelaskan 
bahwa sanksi takzir bagi pelaku jarimah/
tindak pidana rasywah merupakan kon-
ssekuensi dari sikap melawan hukum 
isalm dan sebagai konsekuensi dari sikap 
menantang/bermaksiat  kepada Allah.   
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C.  Perbedaan Antara Suap 
Dengan Hadiah
Seorang muslim yang mengetahui 

perbedaan ini, maka ia akan dapat mem–
bedakan jalan yang hendak Ia tempuh, ha-
lal ataukah haram. Perbedaan tersebut, di 
antaranya :

Suap adalah, pemberian yang di–1. 
haramkan syariat, dan ia termasuk 
pemasukan yang haram dan kotor. 
Sedangkan hadiah merupakan pem–
berian yang dianjurkan syariat, dan ia 
termasuk pemasukan yang halal bagi 
seorang muslim.
Suap, ketika memberinya tentu den-2. 
gan syarat yang tidak sesuai dengan 
sya–riat, baik syarat tersebut disam-
pai–kan secara langsung maupun se-

cara tidak langsung. Sedangkan had-
iah, pemberiannya tidak bersyarat.
Suap, diberikan untuk mencari muka 3. 
dan mempermudah dalam hal yang 
batil. Sedangkan hadiah, ia diberikan 
dengan maksud untuk silaturrahim 
dan kasih-sayang, seperti kepada kera-
bat, tetangga atau teman, atau pembe-
rian untuk membalas budi.
Suap, pemberiannya dilakukan secara 4. 
sembunyi, dibangun berdasarkan sal-
ing tuntut- menuntut, biasanya di–
berikan dengan berat hati.  Sedangkan 
hadiah, pemberian terang-terangan 
atas dasar sifat kedermawanan.
Suap -biasanya- diberikan sebelum 5. 
pekerjaan, sedangkan hadiah di–ber-
ikan setelahnya.
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A.  Pengertian dan Hukum Shulhu
a.  Pengertian Shulhu

Ash-Shulh berasal dari bahasa Arab yang 
berarti perdamaian, penghentian perselisihan, 
penghentian peperangan. Dalam kazanah keil-
muan, ash-shulhu dikategorikan sebagai salah 
satu akad berupa perjanjian diantara dua orang 
yang berselisih atau berperkara untuk menyele-
saikan perselisihan diantara keduanya. Dalam 
terminologi ilmu fiqih ash-shulhu memiliki 
pengertian perjanjian untuk menghilangkan 
polemik antar sesama lawan sebagai sarana 
mencapai kesepakatan antara orang-orang 
yang berselisih.

Misalnya seseorang menuduh orang 
lain mengambil suatu hak yang diklaim-
nya sebagai miliknya, lalu tertuduh men-
gakui karena ketidaktahuannya terhadap 
penuduh, kemudian tertuduh mengajak 
penuduh berdamai dengan tujuan men-
jauhi atau menghindari suatu permusuhan 
dan sumpah yang diwajibkan atas tertuduh 
yang menyangkal tuduhan.

Di dalam Ash-shulhu ini ada beber-
apa istilah yaitu: Masing-masing pihak 
yang mengadakan perdamaian dalam 
syariat Islam distilahkan musalih, sedan-
gkan persoalan yang diperselisihkan di 
sebut musalih’anhu, dan perbuatan yang 
dilakukan oleh salah satu pihak terhadap 
pihak yang lain untuk mengaklhjiri pert-
ingkaian/pertengkaran dinamakan dengan 
musalih’alaihi atau di sebut juga badalush 
shulh
b.  Hukum Shulhu

Perdamaian dalam syariat Islam sang-
at dianjurkan. Sebab, dengan perdamaian 
akan terhindarlah kehancuran silaturahmi 
(hubungan kasih sayang) sekaligus per–
musuhan di antara pihak-pihak yang ber-
sengketa akan dapat diakhiri.

Adapun dasar hukum anjuran diada-
kan perdamaian dapat dilihat dalam al-
qur’an, sunah rasul dan ijma.

Al-qur’an menegaskan dalam surat 
al-hujarat ayat 9 yang artinya “jika dua go-
longan orang beriman bertengkar damaik-
anlah mereka. Tapi jika salah satu dari kedua 
golongan berlaku aniaya terhadap yang lain 
maka perangilah orang yang aniaya sampai 
kembali kepada perintah Allah tapi jika ia te-
lah kembali damaiakanlah keduanya dengan 
adil, dan bertindaklah benar. Sungguh Allah 
cinta akan orang yang bertindak adil (QS. 
Al-Hujurat : 9)”.

Mengenai hukum shulhu diungkap-
kan juga dalam berbagai hadits nabi, sa-
lah satunya yang diriwayatkan oleh Ibnu 
Hibban dan  Imam Tirmizi  yang artinya 

SULHU  

( PERDAMAIAN)
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perdamaian dibolehkan dikalangan  kaum 
muslimin, kecuali perdamaian menghalal-
kan yang haram atau mengharamkan 
yang haram. Dan orang-orang islam (yang 
mengadakan perdamaian itu) bergantung 
pada syarat-syarat mereka (yang telah dise-
pakati), selain syarat yang mengharamkan 
yang halal atau menghalalkan yang haram 
(HR. Ibnu Hibban dan Turmuzi).

Pesan terpenting yang dapat dicermati 
dari hadits di atas bahwa perdamaian meru-
pakan sesuatu yang diizinkan selama tidak 
dimanfaatkan untuk hal-hal yang bertentan-
gan dengan ajaran dasar keislaman. Untuk 
pencapaian dan perwujudan perdamaian, 
sama sekali tidak dibenarkan mengubah ke-
tentuan hukum yang sudah tegas di dalam 
islam. Orang-orang islam yang terlibat di 
dalam perdamaian mesti mencermati agar 
kesepakatan perdamaian tidak berisikan hal-
hal yang mengarah kepada pemutarbalikan 
hukum; yang halal menjadi haram atau seba-
liknya.

Dasar hukum lain yang mengemu-
kakan di adakannya perdamaian di an-
tara para pihak-pihak yang bersengketa di 
dasarkan pada ijma.

 
B.  Rukun dan Syarat Shulhu
a.   Rukun Shulhu

Adapun yang menjadi rukun per–da-
maian adalah:

Mushalih, yaitu masing-masing 1) 
pihak yang melakukan akad per–
damaian untuk meng–hilangkan 
permusuhan atau sengketa.

Mushalih’anhu, yaitu persoalan-2) 
persoalan yang diperselisihkan 
atau disengketakan.
Mushalih ’alaih, ialah hal-hal 3) 
yang dilakukan oleh salah satu 
pihak terhadap lawannya untuk 
memutuskan perselisihan. Hal ini 
disebut juga dengan istilah badal 
al-shulh.
Shigat 4) ijab dan Kabul di antara 
dua pihak yang melakukan akad 
perdamaian.

Ijab kabul dapat dilakukan dengan 
lafadz atau dengan apa saja yang menunju-
kan adanya ijab Kabul yang me–nimbulkan 
perdamaian, seperti perkataan: “Aku berd-
amai denganmu, kubayar utangku padamu 
yang lima puluh dengan seratus” dan pihak 
lain menjawab “ Telah aku terima”.

Dengan adanya perdamaian (al-
shulh), penggugat berpegang kepada ses-
uatu yang disebut badal al-shulh dan ter-
gugat tidak berhak meminta kembali dan 
menggugurkan gugatan, suaranya tidak 
didengar lagi.

Apabila rukun itu telah terpenuhi maka 
perdamaian di antara pihak-pihak yang ber-
sengketa telah berlangsung. Dengan sendi-
rinya dari perjanjian perdamaian itu lahirlah 
suatu ikatan hukum, yang masing-masing 
pihak untuk memenuhi /menunaikan pasal-
pasal perjanjian perdamaian.
b.  Syarat Shulhu

Adapun yang menjadi syarat sahnya 
suatu perjanjian perdamaian dapat diklas-
ifikasikan kepada:
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1)  Menyangkut subyek, yaitu musalih 
(pihak-pihak yang mengadakan per–
janjian   perdamaian) 
Tentang subyek atau orang yang 

melakukan perdamaian haruslah orang 
yang cakap bertindak menurut hukum. Se-
lain cakap bertindak menurut hukum, juga 
harus orang yang mempunyai ke–kuasaan 
atau mempunyai wewenang untuk me-
lepaskan haknya atas hal-hal yang di–mak-
sudkan dalam perdamaian tersebut.

Adapun orang yang cakap bertindak 
menurut hukum dan mempunyai kekua-
saan atau wewenang itu seperti :

Wali, atas harta benda orang yang a) 
berada di bawah perwaliannya.
Pengampu, atas harta benda orang b) 
yang berada di bawah pe–ngampu-
annya
Nazir (pengawas) wakaf, atas c) hak 
milik wakaf yang berada di bawah 
pengawasannya.

2)  Menyangkut obyek perdamaian
 Tentang objek perdamaian haruslah 

memenuihi ketentuan sebagai beri-
kut:

Untuk harta (dapat berupa benda a) 
berwujud seperti tanah dan dapat 
juga benda tidak berwujud sep-
erti hak intelektual) yang dapat 
dinilai atau dihargai, dapat dis-
erah terimakan, dan bermanfaat.
Dapat diketahui secara jelas se-b) 
hingga tidak melahirkan ke–sa-
maran dan ketidak jelasan, yang 
pada akhirnya dapat pula mela-

hirkan pertikaian yang baru pada 
objek yang sama.

3)  Persoalan yang boleh di damaikan 
Adapun persoalan atau pertikaian 

yang boleh atau dapat di damaikan adalah 
hanyalah sebatas menyangkut hal-hal beri-
kut : 

Pertikaian itu berbentuk harta a) 
yang dapat di nilai
Pertikaian menyangkut hal manu-b) 
sia yang dapat diganti

Dengan kata lain, perjanjian perda-
maian hanya sebatas persoalan-persoalan 
muamalah (hukum privat). Sedangkan per-
soalan-persoalan yang menyangkut hak AL-
LAH tidak dapat di lakukan perdamaian.

C.   Macam-macam Shulhu
Secara garis besar ash-shulhu terbagi 

atas empat macam, yaitu:
Perdamaian antara kaum muslimin a. 
dengan masyarakat nonmuslim, yai-
tu membuat perjanjian untuk mele-
takkan senjata dalam masa tertentu 
(dewasa ini dikenal dengan istilah 
gencatan senjata), secara bebas atau 
dengan jalan mengganti kerugian 
yang diatur dalam undang-undang 
yang disepakati dua belah pihak.
Perdamaian antara penguasa (imam) b. 
dengan pemberontak, yakni membuat 
perjanjian-perjanjian atau peraturan-
peraturan mengenai keamanan dalam 
Negara yang harus ditaati, lengkapnya 
dapat dilihat dalam pembahasan khu-
sus tentang bughat.
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Perdamaian antara c. suami dan istri da-
lam sebuah keluarga, yaitu membuat 
perjanjian dan aturan-aturan pemba-
gian nafkah, masalah durhaka, serta 
dalam masalah menyerahkan haknya 
kepada suaminya manakala terjadi 
perselisihan.
Perdamaian antara para pihak yang d. 
melakukan transaksi (perdamaian 
dalam mu’amalat), yaitu membentuk 
perdamaian dalam mesalah yang ada 
kaitannya dengan perselisihan-per-
selisihan yang terjadi dalam masalah 
ma’amalat.

D.   Hikmah Shulhu
Dalam menyelesaikan berbagai ma–

salah yang terjadi antara ummat manusia, 
Islam telah memberikan be–berapa konsep 
dasar untuk membantu menyelesaikan sen-
gketa yang terjadi. Penyelesaian masalah 
ini dapat melalui shulhu (perdamaian).

Imam Ash-Shan’ani menerangkan ha-
dits di atas dengan berkata :

“Para ulama telah membagi ash-shulhu 
(perdamaian) menjadi beberapa macam; 

perdamaian antara muslim dan kafir, per-
damaian antara suami isteri, perdamaian 
antara kelompok yang bughat dan kelompok 
yang adil, perdamaian antara dua orang 
yang bertahkim kepada qadhi (hakim), per-
damaian dalam masalah tindak pelukaan 
seperti pemberian maaf untuk sanksi harta 
yang mestinya diberikan, dan perdamaian 
untuk memberikan sejumlah harta kepada 
lawan sengketa jika terjadi pada harta mi-
lik bersama (amlaak) dan hak-hak. Pem-
bagian inilah yang dimaksud di sini, yakni 
pembagian yang disebut oleh para fuqoha 
pada bab ash-shulhu (perdamaian).” (Imam 
Ash-Shan’ani, Subulus Salam, 4/247).

Secara ringkas hikmah ash-shulhu 
dapat mengakibatkan penyelesaian suatu 
masalah dengan jalan yang sama-sama 
adil bagi kedua belah pihak dan tetap 
berada dijalan allah serta syariat islam. 
Serta melindungi seorang muslim dari pe-
nyakit hati terutama iri dan dengki juga 
menghindari seseorang dari sikap curiga 
terhadap lawannya dalam suatu sengketa 
atau masalah.
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A.  Pengertian Al-Sunnah
Al-Sunnah Secara Etimologi Berarti: 

“Jalan yang lurus dan berkesinambungan 
yang baik atau yang buruk” Secara ter-
minologis, para ulama berbeda pendapat 
dalam memberikan al-Sunnah sesuai den-
gan perbedaan dengan keahlian masing-
masing. Para ulama Hadits mengatakan 
bahwa al-Sunnah adalah: “Setiap apa yang 
ditinggalkan (diterima) dari Rasul saw 
berupa perkataan, perbuatan, ketetapan, 
akhlak atau kehidupan, baik sebelum be-
liau diangkat menjadi Rasul maupun se-
sudahnya, seperti tahanuts (berdiam diri) 
yang dilakukan di gua Hira atau sesudah 
kerasulan beliau”

Para ulama Hadits memberikan 
pengertian yang luas terhadap al-Sunnah 
disebabkan pandangan mereka terhadap 
Nabi Muhammad saw sebagai contoh yang 
baik bagi umat manusia, bukan sebagai 
sumber hukum. Oleh karena itu, ulama 
Hadits menerima dan meriwayatkan al-
Sunnah secara utuh atas segala berita yang 
diterima tentang diri Nabi saw tanpa mem-

bedakan apa-yang diberitakan itu-isinya 
berkaitan dengan penetapan hukum syara 
ataupun tidak, juga menyebutkan bahwa 
perbuatan yang dilakukan Nabi sebelum 
atau sesudah beliau diangkat menjadi Ra-
sul sebagai Sunnah.

Sedangkan ulama ushul fiqh menjadi-
kan al-Sunnah secara terminology yaitu: 
“Setiap yang datang dari Rasul saw selain 
al-Qur’an, baik berupa perkataan, perbua-
tan maupun ketetapan yang dapat dijadi-
kan sebagai dalil dalam menetapkan hu-
kum syara’”.

Melalui definisi diatas dapat disim-
pulakn bahwa segala sifat, prilaku, dan 
segalanya yang bersumber dari Nabi saw 
dan tidak ada relevansinya dengan hukum 
syara’ tidak dapat dijadikan sebagai al-Sun-
nah. Karenanya, jumlah al-Sunnah dalam 
pandangan ulama ushul sangat terbatas.

Adapu ulama ushul fiqh Syi’ah men-
ganggap bahwa al-Sunnah berarti ucapan, 
tindakan, ketatapan Nabi saw dan para 
imam. Merujuk kepada Hadits versi mer-
eka: “Aku tinggalkan setelah kepergianku 
dua hal yang amat berharga kepada kalian 
untuk merujuk dan Allah melarangmu 
jika kalian tidak merujuk kepadanya yaitu 
Kitab Allah dan Ahlul baitku”. 

Sunnah dikalangan dilakalangan Syi’ah 
bukan hanya dari Rasul (al-Hadits al-nabawi) 
juga berasal dari 12 imam mereka (al-Hadits 
al malawi). Seperti diungkapkan oleh imam 
ke 6 mereka, Ja’far al-Shadiq:

“Hadistku adalah Hadits ayahku (Mu-
hammad bin al-Baqir) dan Hadits ayahku 

SUNNAH
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adalah Hadits kakekku (Ali ibn Husein ibn 
Ali ibn Abi Thalib), dan Hadits kakekku 
adalah Hadits Husein (Husein ibn Ali ibn 
Abi Thalib) dan Hadits Husein adalah Ha-
dits Hasan (Hasan ibn Abi Thalib) dan Ha-
dits Hasan adalah Hadits Amirul Mukmi-
nin (Ali ibn Abi Thalib) dan Hadits Amirul 
Mukminin adalah Hadits rasulullah saw, 
dan Hadits Rasuullah saw pada hakikatnya 
berasal dari Allah swt”. 

B.  Perbedaan Hadits, Khabar 
dan Atsar
Adapun istilah al-Sunnah seringkali 

diidentikkan dengan Hadits, Khabar dan 
Atsar.

1.   Al-Hadits
Hadits secara etimologi berarti (se–

suatu yang baru),   (kabar, berita atau ceri-
ta), (perkataan). 

Sama dengan al-Sunnah, pengertian 
al-Hadits secara terminology dijelaskan 
oleh para ulama dengan redaksi yang ber-
beda-beda. Menurut ulama Hadits, Hadits 
adalah: “Segala sesuatu yang bersumber 
dari Nabi saw, baik berupa perkataan, per-
buatan, ketetapan maupun sifatnya”. 

Sementara ulama ushul fiqh menga–
takan bahwa Hadits adalah: “meliputi per-
kataan, perbuatan dan ketetapan Nabi saw 
yang dapat dijadikan dalil dalam menentu-
kan hukum syara’”. 

Dalam pandangan ulama ushul fiqh, 
segala sesuatu yang berasal dari Nabi saw 
tapi bukan berkaitan dengan hukum, sep-
erti makan, tidur dan berpakaian tidak di-

anggap sebagai Hadits.

2. Khabar
Secara etimologi khabar berarti (ber-

ita), yaitu segala berita yang diberikan ke-
pada orang lain.

Sedangkan pengertian khabar secara 
terminology, khabar terbagi kedalam tiga 
pendapat, yaitu:

Khabar adalah sinonim dengan Hadits, a. 
keduanya dapat digunakan untuk ses-
uatu yang marfu’ mauquf dan maqhthu’, 
mencakup segala sesuatu yang datang 
dari Nabi saw, sahabat dan tabi’in.
Khabar berbeda dengan Hadits, b. 
khabar adalah berita dari selain Nabi 
saw, sementara Hadits adalah sesuatu 
yang datang dari Nabi saw. Sehingga 
yang berkecimpung dalam kegiatan 
sejarah dan sejenisnya disebut akh-
bari, sedangkan seorang ahli Hadits 
disebut Muhaddits.
Khabar lebih umum daripada Hadits, c. 
setiap khabar dapat dikatakan Hadits 
tetapi tidak setiap khabar, tapi tidak 
setiap khabar dikatakan Hadits. 
Kegiatan yang trjadi dalam masalah 

khabar pasti terjadi dalam masalah Hadits, 
tetapi tidak semua yang ada dalam khabar 
terdapat dalam Hadits.

3.  Al-Atsar
Secara etimologi, al-Atsar berarti sisa 

atau peninggalan sesuatu. Secara terminol-
ogy, atsar terbagi kedalam dua pendapat:

 Atsar adalah sinonim dengan Hadits a. 
yaitu segala sesuatu yang berasal dari 
Nabi saw
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 Atsar adalah sesuatu yang yang dis-b. 
andarkan kepada sahabat dan tabi’in 
yang terdiri atas perbuatan. 
Jumhur ulama berpendapat bahwa 

khabar dan atsar untuk segala sesuatu yang 
disandarkan kepada Nabi, Sahabat dan 
Tabi’in. Sedangkan ulama Khurasan ber-
pendapat bahwa atsar untuk yang mauquf 
(berita yang disandarkan kepada sahabat) 
dan khabar untuk yang marfu’ (sesuatu 
yang disandarkan kepada Nabi saw).

 
C.  Macam-Macam Dan 

Pembagian Al-Sunnah
1. Macam-macam al-Sunnah dilihat 

dari Segi bentuknya
Al-Sunnah jika dilihat dari segi ben-

tuknya terdapat tiga perkara, yaitu:
a.  Sunnah qauliyah
 Yaitu, hadits-Hadits yang diucapkan 

langsung oleh Nabi saw dalam berbagai 
kesempatan terhadap berbagai masalah 
yang kemudian dinukil oleh para sahabat 
dalam bentuknya yang utuh sebagaimana 
diucapkan oleh Nabi saw. Diantara con-
tohnya yaitu Hadits dari Anas bin Malik 
bahwa rasulullah saw bersabda:

 “Hendaklah kamu meluruskan shaf 
(barisan) mu, karena sesungguhnya 
shaf yang lurus itu termasuk dari kes-
empurnaan shalat” (H. R. Muslim) 

b.   Sunnah Fi’liyah
 Yaitu Hadits-Hadits yang berkaitan den-

gan perbuatan yang dilakukan oleh Nabi 
saw yang dilihat atau diketahui para sa-

habat, kemudian disampaikan kepada 
orang lain.

 Dalam masalah ini, para ulama ushul 
fiqh membahas secara mendalam 
tentang kedudukan  Sunnah fi’liyah. 
Masalah yang dikemukakan adalah: 
Apakah seluruh perbuatan Rasulullah 
saw wajib diikuti umatnya atau tidak. 
Ulama ushul fiqh membaginya kepa-
da: 

Perbuatan yang dilakukan Nabi 1) 
saw sebagai manusia biasa, sep-
erti makan, minum, duduk, ber-
pakaian, memelihara jenggot dan 
sebagainya. Perbuatan seperti ini 
tidak termasuk sunnah yang wa-
jib diikuti oleh umatnya. Hal ini 
dikarenakan perbuatan Nabi se-
bagai manusia biasa.
Perbuatan yang dikerjakan Rasul 2) 
saw yang menunjukkan bahwa 
perbuatan tersebut khusus untuk 
dirinya, seperti melakukan shalat 
tahajjud setiap malam, menikahi 
perempuan lebih dari empat atau 
menerima Shadaqah dari orang 
lain. Perbuatan seperti ini adalah 
khusus untuk diri Rasul dan tidak 
wajib diikuti.
Perbuatan yang berkenaan den-3) 
gan hukum dan ada alasannya, 
yaitu, sunnat, haram, makruh 
dan mubah. Perbuatan seperti ini 
menjadi syari’at bagi umat Islam.
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c.   Sunnah Taqririyah,
 Yaitu, Hadits yang berupa ketetapan 

Nabi saw terhadap apa yang datang atau 
yang dilakukan sahabatnya. Nabi saw 
membiarkan atau mendiamkan suatu 
perbuatan yang dilakukan oleh para sa-
habatnya tanpa memberikan penegasan 
apakah beliau bersikap membenarkan 
atau mempermasalahkannya. 

2.  Macam-macam al-Sunnah jika dili-
hat dari Segi Kualitas Rawinya
Al-Sunnah jika ditinjau dari segi peri-

wayatannya, para ulama ushul fiqh mem-
baginya menjadi dua macam, yaitu: 
	 Sunnah yang bersambung mata rantai 

perawinya
	 Sunnah yang tidak bersambung mata 

rantai perawinya
Sunnah yang bersambung mata rantai 

perawinya terbagi kepada tiga macam:
a.  Sunnah Mutawattir
 Sunnah mutawattir adalah adalah sun-

nah yang diriwayatkan oleh rawi yang 
jumlahnya banyak dan diyakini mus-
tahila adanya kebohongan. Penukilan 
sunnah mutawattir dengan jumlah per-
awi yang banyak yang terdiri dari 3 gen-
erasi, yaitu generasi sahabat, tabi’in dan 
tabi al-tabi’in. 

 Jumhur ulama sepakat bahwa sunnah 
mutawattir adalah hujjah setelah al-
Qur’an. Ditinjau dari segi bentuknya, 
para ulama ushul membagi sunnah mu-
tawattir menjadi dua macam, yaitu: 

 Pertama; mutawattir lafzhi, yaitu sun-
nah yang diriwayatkan oleh banyak 
orang, susunan redaksi dan maknan-
ya sesuai antara riwayat dengan yang 
lainnya. Contohnya:

 “Barang siapa berdusta dengan sen-
gaja terhadapku, maka hendaklah ia 
mengambil tempat dalam neraka.” 
(HR. Bukhori dan Muslim)

 Hadits diatas diriwayatkan oleh 40 
orang sahabat bahkan lebih.

 Kedua; mutawattir maknawi, yaitu 
Hadits yang diriwayatkan oleh orang 
banyak yang berlainan lafal (redaksi) 
tetapi memiliki persamaan dalam 
maknanya.

 Contohnya:
 Terdapat pula lafal yang berbeda tetapi 

maknanya sama:
b.  Sunnah Masyhur
 Sunnah masyhur adalah sunnah yang 

diriwayatkan dari Nabi saw oleh dua 
orang atau lebih tetapi tidak mencapai 
tingkat mutawattir. Kemudian Hadits 
ini tersebar pada generasi kedua (tabi’in) 
dan generasi ketiga (tabi al-tabi’in).

 Sunnah masyhur pada mulanya be-
rawal dari sunnah ahad, kemudian 
tersebar dikalangan orang banyak dan 
terjadi pada generasi tabi’in dan tabi’ 
al-tabi’in. Menurut Hanafiyah, Hadits 
masyhur berada dibawah sunnah mu-
tawattir dan berfungsi memperkuat 
ayat al-Qur’an. 



Ensiklopedia Mengenal Islam1044

c.    Sunnah Ahad
 Sunnah ahad adalah sunnah yang 

jumlah perawinya tidak sampai kepa-
da jumlah mutawattir, baik perawi itu 
satu, dua, tiga atau lebih, namun tidak 
memberikan pengertian jika bilangan 
tersebut masuk kedalam jumlah mu-
tawattir.
Ketiga imam madzhab (Abu Hanifah, 

Syafi’i dan Ahmad) menerima Hadits ahad 
jika dianggap memenuhi syarat-syarat 
periwayatan yang sahih. Namun Abu Hafi-
fah disamping meriwayatkan perawi harus 
tsiqah dan adil, juga perawi tidak melaku-
kan sesuatu yang berlawanan dengan isi 
Hadits yang diceritakannya. 

Sementara, sunnah yang tidak ber-
sambung jumlah perawinya kepada Nabi 
Muhammad saw dinamakan Hadits mur-
sal. Hadits mursal adalah Hadits yang salah 
seorang perawinya tidak disebutkan.  Ula-
ma yang lain menyebutnya dengan Hadits 
munqhathi’ (terputus). 

Para ulama berbeda pendapat dalam 
pemakaian Hadits mursal. Imam Ahmad 
tidak memakai Hadits mursal kecuali jika 
pada kasus tersebut tidak disebutkan Ha-
dits lain. Menurutnya, Hadits mursal sep-
erti Hadits dhaif (lemah) dan tidak me-
makainya kecuali dalam keadaan dharurat 
saja. Sementara Imam Syafi’i menetapkan 
beberapa syarat dalam menerima dan 
tidak menolaknya secara mutlak. Syarat-
syarat tersebut:

Hadits mursal itu diperkuat dengan 1) 

Hadits musnad yang bersambung san-
adnya dari segi makna. Dalam keadaan 
seperti ini yang diambil sebagai hujjah 
adalah Hadits musnad, bukan Hadits 
mursalnya.
Hadits mursal itu diperkuat dengan 2) 

Hadits mursal yang lain. Dengan de-
mikian keduanya saling menguatkan
Hadits mursal itu sesuai dengan per-3) 

kataan sahabat, maka hal itu sama art-
inya dengan mengangkat status Hadits 
mursal menjadi marfu’
Apabila kalangan ulama telah men-4) 

erima Hadits mursal itu dan segolon-
gan dari mereka mengeluarkan fatwa 
seperti yang terkandung dalam Hadits 
itu.
Sedangkan Imam Malik dan Abu 

Hanifah menerima Hadits mursal secara 
mutlak. Menurut keduanya, Hadits mur-
sal ini sederajat dengan Hadits musnad. 
Keduanya tidak hanya menerima Hadits 
mursal tabi’in saja, yaitu Hadits yang tidak 
disebutkan perawi sahabat,  tetapi keduan-
ya menerima Hadits mursal tabi al-tabi’in, 
yaitu Hadits yang tidak disebutkan perawi 
tabi’in dan sahabat. Ini disebabkan karena 
riwayat kedua imam ini berasal langsung 
dari tabi’in dan tabi al-tabi’in. Bagi ked-
uanya yang terpenting adalah tingkat ke-
percayaan dari orang yang meriwayatkan-
nya. 
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D.  Kehujahan Sunnah
Jumhur ulama ushul fiqh sepakat bah-

wa sunnah mutawattir, masyhur dan ahad 
adalah sumber istinbath hukum Islam jika 
tidak ditemukan dalam Hadits. Dari ketiga 
bentuk Hadits diatas para ulama berbeda 
pendapat dalam menentukan kehujahan 
Hadits ahad.

Imam Syafi’i misalnya, beliau tidak 
menempatkan Hadits ahad setingkat den-
gan al-Qur’an atau Hadits mutawattir, 
karena al-Qur’an dan Hadits mutawattir 
adalah qathi al-wurud sedangkan Hadits 
ahad adalah zhonni al-wurud. Imam Syafi’i 
memberikan syarat-syarat ketat dalam 
menjadikan Hadits ahad sebagai hujjah 
dalam menentukan hukum Islam. Syarat-
syarat tersebut diantaranya: 

Rawi adalah orang yang dapat diper-1. 
caya atau adil.
Rawi adalah orang yang berakal2. 
Rawi adalah orang yang kuat hapalannya3. 
Hadits yang diriwayatkannya tidak 4. 
berbeda dengan Hadits yang di–ri-
wayatkan oleh orang lain yang lebih 
dipercaya.
Ulama Hanafiyah menerima Hadits 

ahad dengan syarat: 
Hadits ahad diterima jika terkait den-1. 
gan berbagai peristiwa
Hadits ahad tidak bertentangan den-2. 
gan qiyas, ushul dan kaidah-kaidah 
yang terdapat dalam syari’at

Perawi ahad tidak menyalahi ahadnya.3. 
Ulama Malikiyah menerima Hadits 

ahad jika tidak bertentangan dengan 
amal ahli madinah. Sikap mendahulukan 
amal ahli Madinah daripada Hadits ahad 
disebabkan oleh tradisi hidup Nabi Mu-
hammad saw telah menjadi sikap hidup 
penduduk Madinah dan secara factual 
dijadikan sebagai landasan menetapkan 
hukum.

Sementara kedudukan al-Sunnah terh-
adap al-Qur’an, para ulama ushul fiqh men-
gelompokkannya kedalam tiga bagian:

Al-1. Sunnah berfungsi memperkuat apa 
yang telah ditetapkan oleh al-Qur’an, 
tidak menjelaskan apalagi menam-
bahkan ketetapan al-Qur’an.
Al-2. Sunnah berfungsi memperjelas 
dan merinci apa yang telah digaris-
kan dalam al-Qur’an. Seperti Hadits-
Hadits yang berhubungan dengan tata 
cara salat, puasa dan sebagainya.
Al-3. Sunnah berfungsi menetapkan hu-
kum yang belum ditentukan dalam al-
Qur’an.
Imam Syafi’i yang dikenal sebagai 

pendiri madzhab Syafi’i memiliki nama 
lengkap Muhammad bin Idris As Syafi’i Al 
Quraisy. Beliau dilahirkan di daerah Ghaz-
zah, Palestina pada tahun 150 H di bulan 
Rajab.
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A.  Nasab Imam Syafi’i 
 Beliau bernama Muhammad bin Idris 

bin Abbas bin Utsman bin Syafi’i bin Saib 
bin Abdu Yazid bin Hasyim bin Abdul-
lah bin Abdu Manaf. Kun-yah (panggilan 
kehormatan) beliau adalah Abu Abdullah 
(bapaknya Abdullah) dikarenakan salah 
seorang anak beliau yang bernama Ab-
dullah. Nasab Imam Syafi’i bertemu den-
gan nasab Rasulullah Shalallahu alahi wa 
salam (SAW) pada Abdu Manaf. Sedang-
kan Hasyim kakek Imam Syafi’i bukanlah 
kakek dari Rasulullah SAW.

Diriwayatkan bahwa ketika beberapa 
hari setelah ibunda Imam Syafi’i melahir-
kan terdengar kabar dari Baghdad tentang 
meninggalnya Imam Abu Hanifah. Tatkala 
diteliti dengan seksama ternyata hari men-
inggalnya Imam Abu Hanifah bertepatan 
dengan saat lahirnya Imam Syafi’i. Para 
ulama waktu itu mengisyaratkan bahwa 
Muhammad yang baru lahir kelak akan 
mengikuti derajat keilmuan Imam Abu 
Hanifah.

B. Kesungguhan Imam Syafi’i 
dalam menuntut ilmu
Meskipun dibesarkan dalam keadaan 

yatim dan kondisi keluarga yang miskin, 
tidak menjadikan beliau rendah diri apal-
agi malas. Sebaliknya, keadaan itu mem-
buat beliau makin giat menuntut ilmu. 
Pada umur 9 tahun beliau telah hafal Al 
Quran seluruhnya. Beliau banyak berdiam 
di Masjid al-Haram dimana beliau menun-
tut ilmu pada ulama-ulama dalam ber-
bagai bidang ilmu. Beliau mencatat ilmu-
ilmu yang telah diperolehnya pada kertas-
kertas, kulit dan tulang binatang. Hingga 
pada suatu hari kamar tempat istirahatnya 
penuh oleh kertas, kulit dan tulang. Maka 
seluruh catatan pada benda-benda itu dih-
afal oleh Imam seluruhnya, lalu setelah itu 
benda-benda tersebut dibakarnya. 

Kekuatan hafalan Imam Syafi’i   sangat 
mencengangkan. Sampai-sampai seluruh 
kitab yang dibaca dapat dihafalnya. Ketika 
beliau membaca satu kitab beliau berusaha 
menutup halaman yang kiri dengan tangan 
kanannya karena khawatir akan melihat 
halaman yang kiri dan menghafalnya ter-
lebih dahulu sebelum beliau hafal halaman 
yang kanan. 

Mengenai hal ini beliau bercerita: 
bahwa beliau pernah bermimpi bertemu 
Rasulullah SAW dan Rasulullah SAW 
berkata kepadanya: “Siapa kamu hai anak 
muda?”  Imam Syafi’i berkata. : “aku ter-
masuk umatmu, ya Rasulullah”  Rasul ber-
kata: “mendekatlah padaku.”  Imam Syafi’i 
lalu mendekat kepada Rasulullah SAW, lalu 

SYAFI’I (Imam Syafi’i)
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Rasul mengambil air liurnya dan meletak-
kan air liur itu ke dalam mulut dan bibir 
Imam Syafi’i. setelah itu Rasulullah SAW 
berkata padanya: “ berangkatlah, semoga 
Allah memberkahimu.”  Setelah mimpi itu 
beliau tak pernah merasa kesulitan dalam 
menghafal ilmu. 

Beliau juga telah mencapai ke–mam-
puan berbahasa yang sangat indah. Ke-
mampuan beliau dalam menggubah syair 
dan ketinggian mutu bahasanya mendapat 
pengakuan dan penghargaan yang sangat 
tinggi oleh orang-orang alim yang sejaman 
dengan beliau. 

Demikian tinggi prestasi-prestasi keil-
muan yang telah beliau capai dalam usia 
yang masih sangat belia, sehingga guru-
gurunya membolehkan beliau untuk ber-
fatwa di Masjid al-Haram. Ketika itu beliau 
bahkan baru mencapai usia 15 tahun.

C. Kepergian Imam Syafi’i ke 
Madinah
Imam Syafi’i hidup sejaman dengan 

Imam Malik bin Anas, seorang ulama be-
sar pendiri madzhab Maliki. Imam Malik 
bin Anas juga dikenal sebagai Ahli Hadits. 
Beliau menghimpun hadits-hadits nabi 
dalam kitab beliau yang berjudul Muwat-
tha’. Imam Syafi’i pernah meminjam kitab 
Muwattha’ pada salah seorang penduduk 
Mekkah dan menghafalnya dalam waktu 
singkat. Imam Syafi’i rindu untuk melihat 
Imam Malik di Madinah Al Munawwarah 
dan berharap dapat mengambil manfaat 
dari ilmu beliau.

Maka pada suatu hari berangkatlah 
Imam Syafi’i ke Madinah dengan niat un-
tuk menuntut ilmu. Dalam perjalanan dari 
Mekkah menuju Madinah beliau meng-
khatamkan bacaan Al Qur’an sebanyak 16 
kali. Malam satu kali khatam dan siangnya 
satu kali. Pada hari ke delapan beliau tiba 
di Madinah setelah shalat ashar. Beliau 
shalat di Masjid Nabawi dan berziarah ter-
lebih dahulu ke makam Rasulullah SAW. 
Setelah itu baru beliau menuju kediaman 
Imam Malik bin Anas.

 Ketika Imam Syafi’i menghadap 
Imam Malik, beliau berkata: “mudah-mu-
dahan Allah selalu memberimu kebaikan. 
Aku adalah seorang penuntut ilmu. Kondisi 
dan ceritaku begini dan begini…”

Mendengar perkataan itu Imam Malik 
merasa kasihan dan bertanya kepadanya: 
“siapa namamu?” Imam Syafi’i  menjawab: 
“Muhammad.” Imam Malik berkata kepa-
danya; “wahai Muhammad, bertaqwalah 
kepada Allah, hindarilah maksiat. Aku me-
lihat di hatimu ada cahaya. Karena itu jan-
ganlah kamu padamkan cahaya itu dengan 
maksiat. Sesungguhnya cahaya itu akan 
menjadikanmu dibutuhkan oleh manusia. “ 
Imam Syafi’i menjawab: “ya.” Imam Malik 
lalu berkata: “kalau besok kamu masih ada, 
kami akan mengajarkanmu kitab Muwat-
tha’.”

Imam Syafi’i berkata: “wahai tuanku, 
aku telah membaca kitab Muwattha’ sam-
pai hafal.” Imam Malik berkata: “bacalah!” 
lalu Imam Syafi’i membaca dan Imam 
Malik menyimaknya. Ketika Imam Syafi’i 
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khawatir Imam Malik lelah, maka beliau 
berhenti. Dan Imam Malik lalu berkata: 
“teruskan wahai anak muda, aku akan 
memperbaiki bacaanmu.” Demikianlah, 
maka aktivitas harian Imam Syafi’i adalah 
membaca kitab Muwattha’ dibawah bimb-
ingan Imam Malik.

Beliau pun selalu hadir di majlis ilmu 
Imam Malik yang menerangkan tentang 
hadits-hadits Rasulullah SAW. Imam Ma-
lik memuji kuatnya hafalan dan keluasan 
pemahaman Imam Syafi’i terhadap ilmu 
yang dipelajarinya. Sering–kali sehabis 
membacakan kitabnya, Imam Malik mem-
inta Imam Syafi’i untuk menyampaikannya 
kepada orang lain. Imam Malik juga sering 
memberikan hadiah kepada sang murid 
sebagai wujud rasa cinta dan perhatian be-
liau kepadanya.

Demikian juga Imam Syafi’i begitu 
mencintai gurunya dengan sepenuh hati. 
Beliau berkata: “Malik bin Anas adalah 
guruku. Dari beliau aku belajar dan tidak 
ada orang yang aku percaya kecuali Malik 
bin Anas. Dan aku menjadikan Malik bin 
Anas sebagai hujjah (saksi) antara aku dan 
Allah.”
D.  Kepergian Imam Syafi’i ke 

Iraq
Pada waktu Imam Syafi’i telah me-

nyelesaikan pelajarannya pada Imam Ma-
lik, beliau mendengar kabar tentang Abu 
Yusuf dan Muhammad bin Hasan yang 
adalah murid sekaligus sahabat Imam Abu 
Hanifah yang sedang berada di Iraq yaitu 
di kota Kufah. Beliau ingin sekali bertemu 

dengan mereka berdua. Maka Imam Syafi’i 
lantas memohon izin kepada Imam Malik 
untuk pergi ke Iraq. Imam Malik memberi 
tambahan bekal kepada beliau dan menye-
wakannya hewan tunggangan menuju kota 
Kufah.

Di Kufah, begitu berjumpa dengan 
Abu Yusuf  dan Muhammad bin Hasan, 
mereka berdua sangat gembira dengan ke-
datangan Imam Syafi’i. Mereka bertanya 
kepada beliau tentang Imam Malik bin 
Anas. Beliau berkata: “aku telah datang ke-
padanya.” Salah satu dari keduanya berkata: 
“apakah kamu melihat kitab Muwattha’?” 
Imam Syafi’i menjawab: “aku telah mengh-
afal kitab tersebut dalam lubuk hatiku.”

Itu semua telah membuat Muham-
mad bin Hasan dan Abu Yusuf menaruh 
hormat kepada Imam Syafi’i. Muhammad 
bin Hasan lalu bertanya kepada beliau 
tentang masalah thaharah, zakat, jual beli, 
dan masalah lainnya yang dijawab den-
gan jawaban yang sangat bagus oleh Imam 
Syafi’i. Bertambah kagumlah Muham-
mad bin Hasan pada beliau. Kemudian ia 
mengajak Imam Syafi’i ke rumahnya dan 
mengizinkan Imam Syafi’i untuk menyalin 
kitab apa saja yan dia inginkan yang ada di 
perpustakaan miliknya.

            Selama di Kufah, Imam Syafi’i 
menjadi tamu Muhammad bin Hasan. 
Ketika beliau telah selesai mempelajari 
kitab-kitab di perpustakaan Muhammad 
bin Hasan, beliau lantas mohon izin untuk 
meneruskan perjalanan menuju Persia dan 
kota-kota disekitarnya.
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E.  Kembali ke Madinah
Ketika beliau di kota Romlah ada 

serombongan orang Madinah datang. Be-
liau bertanya tentang keadaan guru beliau, 
Imam Malik bin Anas. Mereka menjawab 
bahwa Imam Malik dalam keadaan sehat. 
Imam Syafi’i merasa rindu dan ingin sekali 
berjumpa dengan guru yang sangat dicin-
tainya itu. Maka beliau pun mempersiap-
kan diri untuk perjalanan menuju ke Ma-
dinah.

Sampai di Madinah, setelah berziarah 
ke makam Rasulullah SAW, beliau lantas 
menuju pengajian Imam Malik. Ketika 
Imam Malik mengetahui kehadiran Imam 
Syafi’i, beliau memanggilnya dan meme-
luknya dengan penuh kerinduan. Murid-
murid Imam Malik yang lain merasa ter-
haru melihat peristiwa ini. Imam Malik 
lalu membawa Imam Syafi’i duduk disis-
inya. Beliau berkata: “ajarilah ini, wahai 
Syafi’i.” Setelah menyelesaikan pelajaran 
itu, Imam Malik mengajak Imam Syafi’i ke 
rumahnya.

Imam Syafi’i tinggal selama bebera-
pa tahun di Madinah. Selama itu beliau 
senantiasa mendapat perlakuan yang is-
timewa dan sangat diperhatikan oleh guru-
nya. Pada bulan Rabi’ul awwal tahun 179 H 
Imam Malik bin Anas wafat dan dimakam-
kan  di pemakaman Baqi’ di kota Madinah. 
Seluruh penduduk Madinah tenggelam da-
lam duka cita karena meninggalnya Imam 
yang sangat alim dan mulia ini.

Setelah wafatnya Imam Malik, Imam 
Syafi’i masih tinggal beberapa lama di Ma-

dinah. Beliau kemudian pergi ke Yaman, 
menetap dan mengajarkan ilmunya di 
sana.

Berita tentang keluasan ilmu beliau 
segera saja menyebar ke seluruh negeri. 
Orang berduyun-duyun datang untuk me-
nyimak pelajaran yang beliau sampaikan. 
Ketinggian ilmu dan ma’rifahnya, baik itu 
dibidang fiqh, hadits, filsafat, kedokteran, 
ilmu falak dan lain-lain membuat khali-
fah Harun al-Rasyid mengundang beliau 
dan meminta beliau untuk mengajar di 
kota Baghdad. Sejak saat itu beliau dike-
nal secara luas dan lebih banyak lagi orang 
yang datang menuntut ilmu padanya. Pada 
waktu itulah madzhab beliau mulai dike-
nal. Imam Syafii mengajar banyak orang 
yang kelak sebagian dari mereka menjadi 
ulama-ulama yang besar pula. Diantara 
murid-murid beliau yaitu Imam Ahmad 
bin Hanbal yang kelak dikenal sebagai 
salah seorang Imam madzhab juga. 

Semua orang, baik dari kalangan pe-
jabat maupun rakyat sangat mencintai dan 
mengagungkan kedudukan Imam Syafi’i. 
Demikian pula murid-murid beliau begitu 
menaruh hormat padanya. Ini terbukti ke-
tika Imam Ahmad bin Hanbal sakit dan 
Imam Syafi’i membesuknya. Waktu be-
liau sampai di rumahnya, Imam Ahmad 
bin Hanbal langsung turun dari tempat 
tidurnya dan meminta Imam Syafi’i un-
tuk duduk di tempat itu. Sedangkan Imam 
Ahmad bin Hanbal duduk di tanah dan 
sewaktu-waktu beliau bertanya pada Imam 
Syafi’i. 
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Ketika Imam Syafi’i hendak pulang, 
Imam Ahmad bin Hanbal menaikkan  be-
liau ke hewan tunggangannya. Lalu Imam 
Ahmad bin Hanbal naik ke tunggangannya 
-beliau dalam kondisi sakit- dengan men-
erobos jalan dan pasar-pasar Baghdad, 
sampai ia bisa mengantar Imam Syafi’i tiba 
di rumahnya.

F.  Pulang ke Mekkah
Setelah beberapa waktu berada di 

Baghdad, beliau bermaksud pulang ke Me-
kkah. Memakan waktu perjalanan bebera-
pa hari akhirnya beliau sampai di Mekkah. 
Waktu itu tahun 181 H. Sebelum masuk 
kota Mekkah, beliau mendirikan kemah di 
luar kota. Penduduk Mekkah keluar untuk 
menyampaikan salam dan menyambutnya. 
Beliau lalu membagi-bagikan seluruh emas 
dan perak yang beliau miliki kepada mer-
eka. Hal itu dilakukan untuk melaksana-
kan wasiat ibunya ketika beliau datang ke 
Mekkah. Begitulah, Imam Syafi’i masuk ke 
kota Mekkah dalam keadaan tidak mem-
bawa apapun, sama seperti ketika beliau 
keluar dari Mekkah dalam keadaan tidak 
membawa benda apapun.

Beliau tinggal di Mekkah selama 17 
tahun. Selama berada disana beliau men-
gajarkan ilmu pada manusia. Madzhab 
Imam Syafi’i tersebar di antara jamaah haji 
dan mereka membawa madzhab tersebut 
ke tempat asal mereka masing-masing.

Selama 17 tahun tinggal di Mekkah 
beliau mendengar wafatnya Abu Yusuf dan 
Muhammad bin Hasan yang dahulu per-

nah ditemuinya di kota Kufah. Setelah itu 
wafat pula Harun al-Rasyid.

Setelah sekian lama tinggal di Mek-
kah beliau lantas kembali ke kota Bagh-
dad. Disana beliau melanjutkan kegiatan 
mengajar selama beberapa waktu. Setelah 
itu beliau bermaksud hendak pergi ke Me-
sir. Ketika penduduk Baghdad menden-
gar akan kepergian orang mulia ini, maka 
mereka keluar untuk perpisahan dengan 
beliau. Di tengah-tengah penduduk ini ada 
Imam Ahmad bin Hanbal. Maka diwaktu 
itu Imam Syafi’i memegang erat tangan 
Imam Ahmad bin Hanbal dan berkata: 
“sungguh aku rindu akan bumi Mesir. Se-
lain Mesir adalah bumi yang tandus. Demi 
Allah, aku tidak tahu untuk kemuliaan atau 
untuk kaya aku pindah ke Mesir. Atau pin-
dah ke kubur?”

Seakan-akan Imam Syafii merasa 
akan wafat di Mesir dan kuburannya akan 
berada di negeri itu. Lalu beliau menan-
gis. Imam Ahmad bin Hanbal dan semua 
orang yang menyaksikan perpisahan itu 
menangis semua. Imam Ahmad bin Han-
bal pulang sambil bercucuran airmata dan 
berkata pada para penduduk Baghdad: “ 
sungguh ilmu fiqh telah tertutup, lalu Allah 
membukakan ilmu itu dengan kedatangan 
Imam Syafi’i.”

G.  Menetap di Mesir
Di negeri Mesir segera saja pen-

duduknya jatuh hati pada Imam Syafi’i. 
Para ulama negeri itu juga memuliakan-
nya dan meminta beliau untuk mengajar 
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di masjid Amru bin Ash. Beliau mengajar 
sehabis subuh sampai zhuhur. Imam Syafi’i 
adalah orang pertama yang mengajar ilmu 
hadits di Mesir sampai zhuhur. Setelah itu 
beliau melanjutkan pelajaran di rumah-
nya.

Para ulama dan orang-orang jenius 
terpelajar lainnya datang menyimak pela-
jaran yang beliau sampaikan baik di masjid 
maupun di rumah. Di antara orang-orang 
yang belajar pada beliau yang kelak men-
jadi ulama terkenal adalah Muhammad 
bin Abdullah bin Hakam, Abu Ibrahim bin 
Ismail bin Yahya Al-Muzani, Abu Yaqub 
Yusuf  bin Yahya Al-Buwaiti, Rabi’ Al-Jizi 
dan lain sebagainya.

Ketika di Mesir ini pula Imam Syafi’i 
banyak menulis kitab yang berisi madzhab 
beliau. Di antara kitabnya adalah Al-Umm, 
Imla’ al-Shaghir, Jizyah, Ar-Risalah dan lain 
sebagainya.

H.  Sebagian dari akhlak Imam 
Syafi’i
 Imam Syafi’i adalah seorang yang 

taqwa,  zuhud dan wara’. Beliau juga sangat 
santun dalam memberi peringatan kepada 
orang yang melakukan kesalahan. Hatinya 
sangat lembut dan dermawan terhadap 
harta.

Baihaqi meriwayatkan dari Hasan bin 
Habib. Dia berkata: “Aku melihat Imam 
Syafi’i menunggang kuda melewati pasar 
sepatu. Tiba-tiba cambuknya jatuh dan 
mengenai salah seorang pedagang sepatu. 
Lalu pedagang sepatu itu mengusap cambuk 

untuk membersihkannya dan memberikan 
cambuk itu pada beliau. Imam Syafi’i lalu 
menyuruh budaknya untuk memberikan 
uangnya pada pedagang itu.”

Tiada hari yang dilewati beliau tanpa 
bershadaqah. Siang dan malam beliau se-
lalu bershadaqah, Apalagi di bulan Ra-
madhan. Beliau juga sering mengunjungi 
fakir miskin dan menjamin kebutuhan-
kebutuhan mereka. Untuk menafkahi ke-
luarganya beliau berdagang. 

Imam Syafi’i sangat baik dalam mem-
perlakukan kerabat-kerabatnya. Beliau 
menghormati mereka dan tidak menyo-
mbongkan dirinya. Beliau meng–hormati 
orang sesuai posisinya. Imam Syafi’i pernah 
berkata: “Paling zhalimnya orang adalah ia 
yang menjauhi kerabatnya, tidak mau tahu 
terhadap mereka, meremehkan dan sombong 
pada orang yang memiliki keutamaan.”

Beliau juga senantiasa memaafkan 
orang yang berbuat kesalahan kepadanya. 
Beliau membalas kejahatan dengan kebai-
kan dan tidak pernah menyimpan dendam 
kepada seseorang.

I.  Pujian Ahmad bin Hanbal 
kepada Imam Syafi’i
Sewaktu di Baghdad, Imam Syafi’i se-

lalu bersama Imam Ahmad bin Hanbal. 
Demikian cintanya pada Imam Syafi’i, se-
hingga putra-putri Imam Ahmad merasa 
penasaran kepada bapaknya itu. Putri 
Imam Ahmad memintanya untuk men-
gundang Imam Syafii bermalam di rumah 
untuk mengetahui perilaku beliau dari 
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dekat. Imam Ahmad bin Hanbal lalu me-
nemui Imam Syafi’i dan menyampaikan 
undangan itu. 

Ketika Imam Syafi’i telah berada di ru-
mah Ahmad, putrinya lalu membawakan 
hidangan. Imam Syafi’i memakan banyak 
sekali makanan itu dengan sangat lahap. 
Ini membuat heran putri Imam Ahmad 
bin Hanbal. 

Setelah makan malam, Imam Ahmad 
bin Hanbal mempersilakan Imam Syafi’i 
untuk beristirahat di kamar yang telah 
disediakan. Putri Imam Ahmad melihat 
Imam Syafi’i langsung merebahkan tubuh-
nya dan tidak bangun untuk melak–sana-
kan shalat malam. Pada waktu subuh tiba 
beliau langsung berangkat ke masjid tanpa 
berwudhu terlebih dulu. 

Sehabis shalat subuh, putri Imam Ah-
mad bin Hanbal langsung protes kepada 
ayahnya tentang perbuatan Imam Syafi’i, 
yang menurutnya kurang mencerminkan 
keilmuannya. Imam Ahmad yang menolak 
untuk menyalahkan Imam Syafi’i, langsung 
menanyakan hal itu kepada Imam Syafi’i. 

Mengenai hidangan yang dimakannya 
dengan sangat lahap beliau berkata: “Ah-
mad, memang benar aku makan banyak, 
dan itu ada alasannya. Aku tahu hidangan 
itu halal dan aku tahu kau adalah orang 
yang pemurah. Maka aku makan sebanyak-
banyaknya. Sebab makanan yang halal 
itu banyak berkahnya dan makanan dari 
orang yang pemurah adalah obat. Sedang-
kan malam ini adalah malam yang paling 
berkah bagiku.” 

“Kenapa begitu, wahai guru?”
“Begitu aku meletakkan kepala di atas 

bantal seolah kitabullah dan sunnah Ra-
sulullah SAW digelar di hadapanku. Aku 
menelaah dan telah menyelesaikan 100 
masalah yang bermanfaat bagi orang islam. 
Karena itu aku tak sempat shalat malam.” 

Imam Ahmad bin Hanbal berkata 
pada putrinya: “inilah yang dilakukan gu-
ruku pada malam ini. Sungguh, berbaring-
nya beliau lebih utama dari semua yang aku 
kerjakan pada waktu tidak tidur.” 

Imam Syafi’i melanjutkan: “Aku shalat 
subuh tanpa wudhu sebab aku masih suci. 
Aku tidak memejamkan mata sedikit pun 
.wudhuku masih terjaga sejak isya, sehing-
ga aku bisa shalat subuh tanpa berwudhu 
lagi.” 

Dilain kesempatan Imam Ahmad bin 
Hanbal pernah berkata: “aku tidak pernah 
shalat sejak 40 tahun silam kecuali da-
lam shalatku itu aku berdoa untuk Imam 
Syafi’i.” 

Abdullah, putranya lantas bertanya: 
“wahai ayahku, seperti apa sih Syafi’i, seh-
ingga ayah selalu berdoa untuknya?” Imam 
Ahmad bin Hanbal menjawab: “wahai 
anakku, Imam Syafi’i bagaikan matahari 
bagi dunia dan seperti kesehatan bagi tu-
buh. Lihatlah anakku, betapa pentingnya 
dua hal itu.”

Abdul Malik bin Abdul Hamid al-
Maimuni berkata: “Aku berada di sisi Ah-
mad bin Hanbal dan beliau selalu menye-
but Imam Syafi’i. Aku selalu melihat beliau 
mengagungkan Imam Syafi’i.”
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J.  Wafatnya Imam Syafi’i
Beliau wafat pada malam jum’at akhir 

dari bulan Rajab tahun 204 H setelah men-
galami sakit selama beberapa waktu. Set-
elah isya ruh beliau yang suci kembali ke 

Rahmatullah di pangkuan murid beliau, 
yaitu Rabi’ al-Jizi. Jenazah beliau dimakam-
kan dengan iringan tangis dan rintih duka 
cita dari segenap penduduk Mesir.
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A.  Pengertian Syahadah
1. Secara bahasa, “Asyhadu” berarti saya 

bersaksi. Kesaksian ini bisa dilihat dari 
waktu, termasuk dalam aktivitas yang 
sedang berlangsung dan masih sedang 
dilakukan ketika diucapkan  Asyhadu 
ini sendiri memiliki tiga arti:
Al I’lan (pernyataan), QS. Ali Imran (3) a. 
: 18
Al Wa’d (janji), QS. Ali Imran (3) : 81b. 
Al Qosam (c. sumpah), QS. Al Munafiqun 
(63) : 2

2. Secara istilah syahadat merupakan 
pernyataan, janji sekaligus sumpah 
untuk beriman kepada Allah dan Ra-
sul-Nya melalui :
Pembenaran dalam hati (tasdiqu bil a. 
qolbi)
Dinyatakan dengan lisan (al qaulu bil b. 
lisan)
Dibuktikan dengan perbuatan (al ’amalu c. 
bil arkan)
Menurut hadist : “Iman adalah dike-

nali oleh hati, diucapkan dengan lisan, dan 
diamalkan rukun-rukunnya”. (HR Ibnu 
Hibban)

 Setelah memahami syahadah maka 
akan muncul keimanan, keimanan ini 
harus terus disempurnakan dengan si-
kap istiqomah, QS. Al Fushilat (41) 
Is ti qomah yang benar akan menghasilkan :

Syaja’ah (berani), QS.Al Maidah (5) : 52a. 
Ithmi’nan (ketenangan), QS Ar Ra’du b. 
(13) : 28
Tafa’ul (optimis)c. 

B.  Makna Dua Kalimat Syahadat
Kalimat syahadat adalah pintu ger-

bang seseorang menjadi muslim. Ketika 
seseorang ingin masuk Islam, hal perta-
ma yang dilakukan adalah mengucapkan 
“Asyhadu allaa ilaaha illallah wa asyhadu 
anna muhammaddar rosuulullaah”. Den-
gan ucapan tersebut ia otomatis sudah 
menjadi seorang muslim yang memiliki 
konsekuensi menjalankan syariat Islam. 
Kalimat ini pulalah yang menentukan 
seseorang itu husnul khatimah atau su’ul 
khatimah di akhir hayatnya. Dengan ka-
limat ini pula pintu syurga terbuka un-
tuknya.

Konsep yang terkandung dalam ka-
limat laa ilaaha illallaah adalah konsep 
pembebasan manusia dari penghambaan 
apapun kecuali Allah SWT semata-mata. 
Manusia menafikkan secara langsung se-
gala bentuk ketuhanan yang ada di alam 
ini, kecuali hanya Allah SWT. Penolakan 
tersebut bertujuan untuk membersihkan 
aqidah dari syubhat ketuhanan dan me-
negaskan bahwa segala arti dan hakikat 
ketuhanan itu hanya ada pada Allah.  

SYAHADAT
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Kalimat syahadah ini memberikan pe-
mahaman kepada kita dalam memahami 
dan bersikap bahwa tidak ada pencipta ke-
cuali Allah saja, tiada pemberi rizki selain 
Allah, tiada pemilik selain Allah, tiada yang 
dicintai selain Allah, tiada yang ditakuti 
selain Allah, tiada yang diharapkan selain 
Allah, tiada yang menghidupkan dan me-
matikan selain Allah, tiada yang melind-
ungi selain Allah, tiada daya dan kekuatan 
selain Allah dan tiada yang diagungkan 
selain Allah. Kemudian pengakuan Mu-
hammad Rasulullah adalah menerima 
cara menghambakan diri berasal dari Ra-
sulullah SAW sehingga tata cara pengham-
baan hanya berasal dari tuntunan Allah 
yang disampaikan kepada rasul-Nya.

Oleh karena itu syahadatain menjadi 
suatu pondasi dari sebuah metode leng-
kap yang menjadi asas kehidupan umat 
muslim. Dengan pondasi ini kehidupan 
Islami akan dapat ditegakkan. Semakin 
dalam pemahaman kita terhadap konsep 
syahadatain dan semakin menyeluruh kita 
mengamalkannya dalam kehidupan sehari-
hari, maka semakin utuh kehidupan Islami 
tumbuh dalam masyarakat muslim.

1.  Makna La ilaha illallah
Makna syahadat la ilaha illallah ada-

lah meyakini bahwa tidak ada yang berhak 
mendapatkan ibadah kecuali Allah, konsisten 
dengan pengakuan itu dan mengamalkannya. 
La ilaha menolak keberhakan untuk diibadahi 
pada diri selain Allah, siapapun orangnya. Se-
dangkan illallah merupakan penetapan bah-
wa yang berhak diibadahi hanyalah Allah. Se-

hingga makna kalimat ini adalah la ma’buda 
haqqun illallah atau tidak ada sesembahan 
yang benar selain Allah. Sehingga keliru apa-
bila la ilaha illallah diartikan tidak ada sesem-
bahan/tuhan selain Allah, karena ada yang 
kurang. Harus disertakan kata ‘yang benar’ 
Karena pada kenyataannya sesembahan se-
lain Allah itu banyak. Dan kalau pemaknaan 
‘tidak ada sesembahan selain Allah’ itu dibe-
narkan maka itu artinya semua peribadahan 
orang kepada apapun disebut beribadah ke-
pada Allah, dan tentu saja ini adalah kebatilan 
yang sangat jelas.

Kalimat syahadat ini telah mengalami 
penyimpangan penafsiran di antaranya 
adalah :

 Pemaknaan la ilaha illalah dengan ‘la a. 
ma’buda illallah’ tidak ada sesemba-
han selain Allah, hal ini jelas salah-
nya karena yang disembah oleh orang 
tidak hanya Allah namun beraneka 
ragam

 Pemaknaan la ilaha illallah dengan b. 
‘la khaliqa illallah’ tidak ada pencipta 
selain Allah. Makna ini hanya bagian 
kecil dari kandungan la ilaha illallah 
dan bukan maksud utamanya. Sebab 
makna ini hanya menetapkan tauhid 
rububiyah dan itu belumlah cukup.

 Pemaknaan la ilaha illallah dengan ‘la c. 
hakimiyata illallah’ tidak ada hukum 
kecuali hukum Allah, maka inipun 
hanya sebagian kecil maknanya bukan 
tujuan utama dan tidak mencukupi.
Sehingga penafsiran-penafsiran di 

atas adalah keliru. Hal ini perlu diingat-
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kan karena kekeliruan semacam ini telah 
tersebar melalui sebagian buku yang be-
redar di antara kaum muslimin. Sehingga 
penafsiran yang benar adalah sebagaimana 
yang sudah dijelaskan yaitu : ‘la ma’buda 
haqqun illallah’ tidak ada sesembahan 
yang benar selain Allah

2.  Makna Muhammad Rasulullah
Sedangkan makna syahadat anna Mu-

hammadar rasulullah adalah mengakui se-
cara lahir dan batin bahwa beliau adalah 
hamba dan utusan-Nya yang ditujukan ke-
pada segenap umat manusia dan harus di-
sertai sikap tunduk melaksanakan syari’at 
beliau yaitu dengan membenarkan sab-
danya, melaksanakan perintahnya, men-
jauhi larangannya dan beribadah kepada 
Allah hanya dengan tuntunannya.

C.  Rukun dan Syarat Syahadat
La ilaha illallah terdiri dari dua rukun 

: nafi/penolakan, yaitu yang terkandung di 
dalam la ilaha dan itsbat/penetapan, yaitu 
yang terkandung dalam illallah. Maka den-
gan la ilaha dihapuslah segala bentuk kes-
yirikan dan mengharuskan mengingkari 
segala sesembahan selain Allah. Sedan-
gkan dengan illallah maka ibadah hanya 
boleh ditujukan kepada Allah dan harus 
tunduk melaksanakannya. Ayat-ayat yang 
mengungkapkan dua rukun ini banyak, 
di antaranya adalah firman Allah tentang 
ucapan Nabi Ibrahim, “Sesungguhnya aku 
berlepas diri dari semua sesembahan ka-
lian, selain (Allah) yang telah menciptakan 
diriku.” (QS. az-Zukhruf : 26).

Sedangkan rukun syahadat anna 
Muhammad rasulullah ada dua yaitu ; 
pernyataan bahwa beliau adalah hamba 
Allah dan sebagai rasul-Nya. Beliau ada-
lah hamba, maka tidak boleh diibadahi 
dan diperlakukan secara berlebihan. Dan 
beliau adalah rasul maka tidak boleh didu-
stakan ataupun diremehkan. Beliau mem-
bawa berita gembira dan peringatan bagi 
seluruh umat manusia.
1.  Syarat-syarat la ilaha illallah adalah :

Mengetahui maknanya, lawan dari a. 
bodoh
Meyakininya, lawan dari ragu-ragub. 
Menerimanya, lawan dari menolakc. 
Tunduk kepadanya, lawan dari mem-d. 
bangkang
Ikhlas dalam beribadah, lawan dari e. 
syirik
Jujur dalam mengucapkannya, lawan f. 
dari dusta
Mencintai isinya dan tidak mem–g. 
bencinya

2. Syarat-syarat anna Muhammadar rasu-
lullah adalah :
Mengakui risalahnya secara lahir dan a. 
batin
Mengucapkan dan mengakuinya den-b. 
gan lisan
Mengikutinya, yaitu dengan menga–c. 
malkan kebenaran yang beliau bawa 
dan meninggalkan kebatilan yang be-
liau larang
Membenarkan beritanya, baik yang d. 
terkait dengan perkara gaib di masa 
silam atau masa depan



Ensiklopedia Mengenal Islam1058

Selain itu, ia juga melahirkan sikap men-
cintai orang-orang yang taat dan setia 
dengan sunnahnya dan membenci orang-
orang yang durhaka dan menciptakan 
perkara-perkara baru dalam urusan agama 
yang tidak ada tuntunannya.

E.  Jenis-jenis Syahadah
1. Syahadah Rububiyah yaitu pengakuan 

identitas terhadap Allah sebagai pen-
cipta, pemilik, pemelihara dan pen-
guasa, QS. Al A’raf (7) : 172

2. Syahadah Uluhiyah yaitu : pengakuan 
loyalitas terhadap Allah sebagai satu-
satunya supremasi yang boleh disem-
bah dan ditaati, QS. Al A’raf (7) : 54

3. Syahadah risalah yaitu pengakuan 
terhadap diri Muhammad SAW 
sebagai utusan-Nya beliau adalah 
panutan terbaik bagi manusia, 
QS. Al Ahzab (33) : 21

Mencintai beliau lebih dalam daripada e. 
kecintaan terhadap diri sendiri, harta, 
anak, orang tua dan seluruh umat ma-
nusia
Menjunjung tinggi sabdanya di atas f. 
semua ucapan manusia dan menga-
malkan sunah/tuntunannya

D.  Konsekuensi Syahadatain
Konsekuensi syahadat la ilaha illallah 

adalah meninggalkan segala bentuk perib-
adahan dan ketergantungan hati kepada 
selain Allah. Selain itu ia juga melahirkan 
sikap mencintai orang yang bertauhid dan 
membenci orang yang berbuat syirik. Se-
dangkan konsekuensi syahadat Muham-
mad Rasulullah adalah menaati Nabi, 
membenarkan sabdanya, meninggalkan 
larangannya, beramal dengan sunnahnya 
dan meninggalkan bid’ah, serta mendahu-
lukan ucapannya di atas ucapan siapapun. 
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A. Pengertian Syariah
Kata Syariah berasal dari lafal syara’a 

dengan mengambil bentuk mashdar 
syari’ah yang berarti jalan ke tempat pen-
gairan atau tempat berlalunya air di sungai. 
Syara’a juga berarti “sesuatu yang lebar dan 
dibuka kepadanya”. Dari sinilah terbentuk 
kata syari’ah yang berarti “sumber air mi-
num” 

Bentuk kesamaan syari’at Islam den-
gan jalan air adalah bahwa siapa yang 
mengikuti syari’at, ia akan mengalir seh-
ingga bersih jiwanya. Allah menjadikan 
air penyebab kehidupan tumbuh-tumbu-
han dan hewan sebagaimana menjadikan 
syari’at sebagai penyebab kehidupan jiwa 
insani. 

Kata syari’ah muncul dalam al-Qur’an 
sebanyak lima kali, yaitu: al-Maidah: 48, 
al-Syuura: 13 dan 21, al-Jatsiyah: 18 dan 
al-A’raf: 163. Dalam hal ini agama yang 
ditetapkan untuk manusia disebut syari’at 
dalam artian lughawi (bahasa) karena umat 
Islam selalu melaluinya dalam kehidupan 
didunia. 

Adapun secara terminology, syari’ah 
diartikan dengan “jalan lurus”. Kemudian 
pengertian ini dijabarkan menjadi: hu-
kum-hukum syara’ mengenai perbuatan 
(manusia) dari dalil-dalil yang terperinci 
diperoleh dari ayat-ayat al-Qur’an dan Ha-
dits yang shahih. 

Pengertian lain yang diberikan oleh 
ulama ialah hukum-hukum yang bersum-
ber dari Allah swt untuk hamba-hamba-
Nya yang dibawa oleh seorang Rasul, baik 
hukum-hukum yang berkaitan dengan 
cara berprilaku (hukum-hukum cabang) 
yang dihimpun dalam fiqh, maupun yang 
berkaitan dengan cara mengadakan ke-
percayaan (hukum-hukum pokok) yang 
dihimpun dalam ilmu kalam. Syari’ah juga 
disebut dengan agama (al-diin atau al-
millah). 

Berdasarkan pengertian-pengertian 
yang dikemukakan diatas dapat diperoleh 
rumusan bahwa syari’ah adalah aturan-
aturan yang berkenaan dengan perilaku 
umat manusia, baik yang berkenaan den-
gan hukum pokok maupun cabang yang 
bersumber dari al-Qur’an dan Hadits Nabi 
saw. Namun demikian, perlu difahami 
bahwa meskipun syari’ah sifatnya tetap 
(tidak berubah), tetapi dapat diterapkan 
dalam berbagai situasi dan kondisi, sebab 
petunjuk-petunjuk yang bersifat tajally da-
pat membawa ke jalan yang lurus.

Syariah Islam mengatur pula tata 
hubungan antara seseorang dengan dirinya 
sendiri untuk mewujudkan sosok individu 
yang saleh. 

SYARI’AH
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B. Ruang Lingkup Syari’ah
Syari’ah Islam mencakup dua perso-

alan pokok yaitu :
1. Ibadah Khusus atau Ibadah Mahd-

lah.
Yaitu ibadah yang pelaksanaannya telah 

dicontohkan langsung oleh Nabi Muham-
mad saw, seperti shalat, puasa. hajji.

Dalam ibadah seperti ini seorang 
muslim tidak boleh mengurangi atau me-
nambah-nambah dari apa saja yang telah 
diperintahkan Allah dan dicontohkan oleh 
Rasulullah.

Oleh karena itu, melaksanakan perib-
adatan yang bersifat khusus ini harus 
mengikuti contoh rasul yang diperboleh-
kan melalui ketentuan yang dimuat dalam 
hadits-hadits shahih. Satu kaidah yang 
amat penting dalam pelaksanaan ibadah 
ini adalah: “semua haram, kecuali yang 
diperintahkan Allah dan dicontohkan oleh 
Rasulullah.”

Pekerjaan pekerjaan di luar ketentuan-
ketentuan itu dianggap tidak sah atau batal 
atau dikenal dengan istilah bid’ah.
2. Ibadah umum atau ibadah mu’amalah.

Yaitu bentuk peribadatan yang bersifat 
umum dan pelaksanaannya tidak seluruh-
nya diberikan contoh langsung dari Nabi 
SAW. Beliau hanya meletakkan prinsip-
prinsip dasar, sedangkan pengem–bangan-
nya diserahkan kepada kemampuan dan 
daya jangkau pikiran umat.

Kaidah umum menyebutkan: “Semua 
boleh dilakukan, kecuali yang dilarang Al-
lah dan Rasul-Nya.”

Ibadah umum mencakup aturan-aturan 
keperdataan, seperti hubungan yang me-
nyangkut ekonomi, bisnis, jual-beli, utang-
piutang, perbankan, perkawinan, pewarisan, 
dan sebagainya. Juga aturan publik, seperti 
pidana,tata negara, dan lain-lain.

C. Sumber Syari’ah
1.   Al-quran

Yaitu, kalimat-kalimat Allah (kalamul-
lah) bersifat qadim dan mukjizat, diturunkan 
kepada Nabi Muhammad s.a.w., disampai–
kan secara mutawatir, membacanya adalah 
ibadah.

Al-Quran merupakan wahyu yang da-
tang dari Allah s.w.t yang telah disampai-
kan secara mutawatir, yaitu diriwayatkan 
sejumlah besar orang yang tidak berke-
mungkinan untuk berdusta. 

2.   As-sunnah
Menurut bahasa, as-sunnah adalah 

suatu kebiasaan atau tradisi bagi seseorang, 
kelompok ataupun masyarakat. Menurut 
istilah adalah : Segala yang diriwayatkan 
daripada Rasulullah s.a.w.ada berupa kata-
kata, perbuatan maupun pengakuan.

Semua mazhab dalam Islam men-
erima as-Sunnah sebagai sumber hukum 
Islam. Namun ia dikategorikan sebagai 
yang kedua sesudah al-Quran. Ini adalah 
berdasarkan kepada perintah Allah supaya 
kita mematuhi perintah Rasulullah. Allah 
berfirman: “Segala apa yang dibawa oleh 
Rasulullah maka ambillah dan segala yang 
dilarang oleh Rasulullah maka tinggalkan-
lah”. (QS. Al-Hasyr : 7)
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Maksudnya : “ Sesiapa mematuhi Ra-
sul maka dia telah mematuhi Allah ”. (QS. 
An-Nisa’ : 80)

 Sabda Nabi s.a.w. sebagaimana terda-
pat dalam kitab Muwaththa Malik:

 “Aku tinggalkan kepada kamu semua 
dua perkara, yang kalau kamu berpegang 
dengan kamu tidak mungkin sesat, kedua-
duanya itu ialah Kitabullah (al-Quran) dan 
sunnah Rasul-Nya”.

3.    Ijmak
Ijmak ulama ialah persetujuan kesemua 

ulama’ mujtahidin selepas wafatnya Rasu-
lullah s.a.w. dalam perkara-perkara hukum 
syarak.

Hukum yang telah disepakati oleh 
semua ulama’ mujtahidin tentang sesuatu 
perkara, maka hukum tersebut merupakan 
hukum agama yang wajib dipatuhi.

4.    Qias
Yaitu, menyamakan masalah yang 

tidak dijelaskan hukumnya di dalam al-
Quran atau al-Hadith atau ijmak ulama 
dengan masalah yang telah dijelaskan hu-
kumnya di dalam salah satu daripada dalil 
tersebut berdasarkan antara keduanya ada 
persamaan pada illah (sebab) hukum. Qias 
menjadi hujjah (dalil) bagi hukum-hukum 
agama yang bersifat amaliah.
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A.  Pengertian
Syirik yaitu menyamakan selain Allah 

dengan Allah dalam Rububiyyah dan Uluhi-
yyah Allah Subhanahu wa Ta’ala. Umumnya 
menyekutukan dalam Uluhiyyah Allah, yaitu 
hal-hal yang merupakan kekhususan bagi 
Allah, seperti berdo’a kepada selain Allah 
disamping berdo’a kepada Allah, atau me-
malingkan suatu bentuk ibadah seperti me-
nyembelih (kurban), bernadzar, berdo’a dan 
sebagainya kepada selainNya.

Karena itu, barangsiapa menyembah 
selain Allah berarti ia meletakkan ibadah 
tidak pada tempatnya dan memberikannya 
kepada yang tidak berhak, dan itu merupa-
kan kezhaliman yang paling besar.

B. Dalil Tentang Larangan Syirik
Berikut adalah Allah Swt. firman Al-

lah tentang syirik: 
Sesungguhnya menyekutukan (Allah) 1. 
adalah benar-benar kezhaliman yang 
besar” [ Luqman: 13]

 Allah tidak akan mengampuni orang 
yang berbuat syirik kepadaNya, jika 
ia meninggal dunia dalam kemusyri– 

kannya.
Sesungguhnya Allah tidak akan mengam-2. 
puni dosa syirik, dan Dia mengampuni 
segala dosa yang selain dari (syirik) itu, 
bagi siapa yang dikehendaki-Nya. Ba-
rangsiapa yang mempersekutukan Allah, 
maka sungguh ia telah berbuat dosa yang 
besar”.[An-Nisaa’: 48]

 Surga-pun Diharamkan Atas Orang 
Musyrik.
Sesungguhnya orang yang memper–3. 
sekutukan (sesuatu dengan) Allah, 
maka pasti Allah mengharamkan Sur-
ga kepadanya, dan tempatnya ialah 
Neraka, tidaklah ada bagi orang-orang 
zhalim itu seorang penolong pun”[ Al-
Maa’idah: 72]

 Syirik Menghapuskan Pahala Segala 
Amal Kebaikan.
Seandainya mereka mempersekutukan 4. 
Allah, niscaya lenyaplah dari mereka 
amalan yang telah mereka kerjakan”[Al-
An’aam: 88]
Dan sesungguhnya telah diwahyukan 5. 
kepadamu dan kepada (Nabi-Nabi) sebe-
lummu: “Jika kamu memper–sekutukan 
(Allah), niscaya akan hapus amalmu dan 
tentulah kamu termasuk orang-orang 
yang merugi”[Az-Zumar: 65]

 Orang Musyrik Itu Halal Darah Dan 
Hartanya.
…Maka bunuhlah orang-orang 6. 
musyirikin dimana saja kamu jump-
ai mereka, dan tangkaplah mereka. 
Kepunglah mereka dan intailah di tem-
pat pengintaian…”[At-Taubah: 5]

SYIRIK
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Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sal-
lam bersabda:Aku diperintahkan untuk 
memerangi manusia sampai mereka ber-
saksi bahwa tiada sesembahan yang haq 
melainkan Allah dan bahwa Muhammad 
utusan Allah, mendirikan shalat, dan mem-
bayar zakat. Jika mereka telah melakukan 
hal tersebut, maka darah dan harta mer-
eka aku lindungi kecuali dengan hak Islam 
dan hisab mereka ada pada Allah Azza wa 
jalla”

Syirik adalah dosa besar yang paling 
besar, kezhaliman yang paling zhalim dan 
kemungkaran yang paling mungkar.

C.  Jenis-Jenis Syirik.
Syirik Ada Dua Jenis : Syirik Besar dan 

Syirik Kecil.

1.  Syirik Besar
Syirik besar bisa mengeluarkan pelaku-

nya dari agama Islam dan menjadikannya 
kekal di dalam Neraka, jika ia meninggal 
dunia dan belum bertaubat daripadanya.

Syirik besar adalah memalingkan se-
suatu bentuk ibadah kepada selain Allah, 
seperti berdo’a kepada selain Allah atau 
mendekatkan diri kepadanya dengan pe-
nyembelihan kurban atau nadzar untuk 
selain Allah, baik untuk kuburan, jin atau 
syaitan, atau mengharap sesuatu selain Al-
lah, yang tidak kuasa memberikan manfaat 
maupun mudharat.

Syirik Besar Itu Ada Empat Macam.
a. Syirik Do’a, yaitu di samping dia berdo’a 

kepada Allah Subhanahu wa Ta’ala, ia 
juga berdo’a kepada selainNya.

b. Syirik Niat, Keinginan dan Tujuan, yaitu 
ia menunjukkan suatu ibadah untuk se-
lain Allah Subhanahu wa Ta’ala

c. Syirik Ketaatan, yaitu mentaati kepada 
selain Allah dalam hal maksiyat kepa-
da Allah

d. Syirik Mahabbah (Kecintaan), yaitu 
menyamakan selain Allah dengan Al-
lah dalam hal kecintaan. 

2.  Syirik Kecil
Syirik kecil tidak menjadikan pelaku-

nya keluar dari agama Islam, tetapi ia men-
gurangi tauhid dan merupakan wasilah 
(perantara) kepada syirik besar.

Syirik Kecil Ada Dua Macam.
a.  Syirik Zhahir (Nyata)

Yaitu syirik kecil yang dalam bentuk 
ucapan dan perbuatan. Dalam bentuk uca-
pan misalnya, bersumpah dengan nama 
selain Allah.

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sal-
lam bersabda: Barangsiapa bersumpah 
dengan nama selain Allah, maka ia telah 
berbuat kufur atau syirik”

Qutailah Radhiyallahuma menuturkan 
bahwa ada seorang Yahudi yang datang kepa-
da Nabi Shallallahu ‘alaihi wa sallam, dan ber-
kata: “Sesungguhnya kamu sekalian melaku-
kan perbuatan syirik. Kamu mengucapkan: 
“Atas kehendak Allah dan kehendakmu” dan 
mengucapkan: “Demi Ka’bah”. Maka Nabi 
Shallallahu ‘alaihi wa sallam memerintahkan 
para Shahabat apabila hendak bersumpah 
supaya meng–ucapkan, “Demi Allah Pemilik 
Ka’bah” dan mengucapkan: “Atas kehendak 
Allah kemudian atas kehendakmu”
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Syirik dalam bentuk ucapan, yaitu 
perkataan. “Kalau bukan karena kehendak 
Allah dan kehendak fulan”  Ucapan terse-
but salah, dan yang benar adalah. “Kalau 
bukan karena kehendak Allah, kemudian 
karena kehendak si fulan”

Kata (kemudian) menunjukkan tertib 
berurutan, yang berarti menjadikan ke–
hendak hamba mengikuti kehendak Allah.
b.  Syirik Khafi (Tersembunyi)

Yaitu syirik dalam hal keinginan dan 
niat, seperti riya’ (ingin dipuji orang) dan 
sum’ah (ingin didengar orang) dan lainnya.

Rasulullah Shallallahu alaihi wa sal-
lam bersabda: “Sesungguhnya yang pal-
ing aku takutkan atas kalian adalah syirik 
kecil. “Mereka (para Shahabat) bertanya: 
“Apakah syirik kecil itu, ya Rasulullah?” 
.Beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam men-
jawab: “Yaitu riya’”

D.  Perbedaan syirik besar dan 
syirik kecil.
Syirik Akbar atau syirik besar adalah syirik 

yang membatalkan syahadat dan keislaman 
seseorang, sedangkan syirik ashghar adalah 
tindakan maksiat yang oleh Allah dan Rasulnya 
dinamakan dengan syirik tetapi tidak mem-
batalkan syahadat dan keislaman seseorang.

Contoh syirik akbar adalah berdo’a 
kepada selain Allah, menyembelih bina-
tang untuk berhala, mentaati perintah ses-
eorang untuk bermaksiat dan lain-lain.

Adapun contoh syirik ashghar adalah 
bersumpah dengan nama selain Allah, se-
bagaimana sabda Rasulullah

Barangsiapa bersumpah dengan selain 
Allah, maka ia telah kufur atau syirik. (HR 
Abu dawud, at-Tirmidzi dan Ahmad)

Setelah melihat batasan dan contoh, 
kita bisa lebih jauh membedakan antara 
syirik besar dan syirik kecil;

1. Syirik besar membatalkan keislaman, 
syirik kecil tidak
yirik besar menyebabkan seseorang 2. 
masuk neraka selama-lamanya syirik 
kecil tidak

3. Syirik besar menyebabkan rusaknya 
semua amal, syirik kecil tidak
Cara bertaubat dari 4. syirik akbar den-
gan bersyahadat lagi, syirik ashghar 
cukup dengan istighfar

5. Syirik besar mengharuskan adanya 
keterputusan secara total hubungan 
cinta kasih dari orang mukmin, se-
dangkan syirik kecil tidak total, tetap 
dicintai karena imannya dibenci ke-
maksiatannya.

E.  Akibat Syirik
Syirik tidak diridlai Allah, kedzali-

man yang besar dan mengakibatkan ben-
cana di dunia dan neraka di akhirat. Orang 
musyrik akan menyesal di akhirat, tuhan 
yang mereka sekutukan tidak dapat meno-
longnya dari azab Allah . Kaum Nabi Nuh 
ditimpa bencana berupa air bah yang me-
nenggelamkan dunia . Dalam hal ini Allah 
berfirman:

Dan difirmankan: “Hai bumi telanlah 
airmu, dan hai langit (hujan) berhentilah, 
” Dan airpun disurutkan, perintahpun dis-
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elesaikan dan bahtera itupun berlabuh di 
atas bukit Judi, dan dikatakan: “Binasalah 
orang-orang yang zalim. ” .

F.  Bertaubat Dari Syirik
Adapun bertaubat dari perbuatan kedua 

jenis syirik tersebut tentunya disesuaikan 
dengan jenis syiriknya. Bila bertaubat dari 
syirik akbar tentunya dengan masuk Islam 
kembali, karena pada hakekatnya pelakunya 
telah murtad (keluar dari Islam). Sedangkan 
bretaubat dari syirik ashghor ialah dengan 
meminta ampun kepada Allah Ta’ala dan 
menyempurnakan tauhidnya sehingga ter-
jauh dari kedua jenis syirik tersebut. Maka 
kita harus rajin-rajin mempelajari tauhid dan 
segala prebuatan syirik yang akan merusak-
kannya. Dan setiap saat kita harus bertaubat 
dari perbuatan syirik yang kita ketahui atau 
yang kita tidak ketahui.

G.  Dosa Syirik
Syirik adalah dosa besar, karena:

1. syirik adalah tindakan penyerupa–
an makhluk dengan khaliq dalam 
masalah-masalah ketuhanan (uluhi-
yah). Mensejajarkan (menye–kutukan) 
sesuatu bersama Allah adalah tindak 
penyerupaan sesuatu itu dengan Al-
lah. Ini adalah kedzaliman yang besar. 
Allah SWT berfirman (sesungguhnya 
syirik itu benar-benar merupakan 
kedzaliman yang besar). Dzalim ada-
lah meletakkan sesuatu bukan pada 
tempatnya dan mempersembahkan-
nya bukan kepada yang berhak.

Allah mengabarkan bahwa Dia tidak 2. 
mengampuni dosa syirik, jika ia tidak 
bertaubat. Allah SWT berfirman: 

 Sesungguhnya Allah tidak akan 
mengampuni dosa syirik, dan Dia 
mengampuni segala dosa yang selain 
dari (syirik) itu, bagi siapa yang dike-
hendaki-Nya. Barangsiapa yang mem-
persekutukan Allah, maka sungguh ia 
telah berbuat dosa yang besar.
Allah mengabarkan bahwa Dia meng-3. 
haramkan surga bagi orang musyrik 
dan bahwasanya ia akan kekal dan 
dikekalkan di neraka jahannam. Allah 
berfirman:

  Sesungguhnya orang yang mempe–rse-
kutukan (sesuatu dengan) Allah, maka 
pasti Allah mengharamkan kepadanya 
surga, dan tempatnya ialah neraka, 
tidaklah ada bagi orang-orang zalim 
itu seorang penolongpun
Allah memberitakan bahwa 4. syirik itu 
melenyapkan pahala semua amalan. 
Allah berfirman:

 Seandainya mereka mempersekutukan 
Allah, niscaya lenyaplah dari mereka 
amalan yang telah mereka kerjakan 

 juga firman-Nya: 
 Dan sesungguhnya telah diwahyukan 

kepadamu dan kepada (nabi-nabi) yang 
sebelummu: ”Jika kamu memper–seku-
tukan (Tuhan), niscaya akan hapuslah 
amalmu dan tentulah kamu termasuk 
orang-orang yang merugi) dsb.
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H.  Sikap Yang Dianjurkan Dalam 
Menghadapi Kaum Musyrik
Tema Al-Qur’an tentang syirik ada-

lah thema yang sangat serius, mengand-
ung pesan-pesan yang sangat berharga, 
nasehat-nasehat bijak demi kebaikan dan 
kesejahteraan ummat manusia. Masalah 
syirik adalah masalah yang memamng se-
rius, oleh karenanya haruslah kita hadapi 
dengan serius dan penuh kesabaran. Di 
bawah ini adalah sikap-sikap yang dianjur-
kan dalam menghadapi kaum musyrikin 
sesuai ajaran Al-Qur’an:

Nabi Ibrahim harus dijadikan contoh, 1. 
seorang nabi yang hanif tidak musyrik, 

selalu berdakwah dengan hikmah, 
mau’idhah hasanah dan logika sehat.
Mencari titik temu dengan kaum mu–2. 
syrikin dan ahlul kitab untuk bertauhid 
saja (dialog / dakwah billisan)
Aktif menyuarakan tauhid dan meng–3. 
informasikan kesesatan-kesesatan dan 
kelemahan syirik dan akibatnya .
Ikrar tauhid di hadapan Allah dan ma-4. 
nusia
Tidak menikahkan kaum mu’min den-5. 
gan kaum musyrikin,baik laki-laki mau-
pun perempuan
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A. Pengertian Syirkah (Kerja 
Sama).
Syirkah menurut bahasa berarti Al-Ikhti-

lath atau khalatha ahada minal malaini yang 
artinya adalah campur atau percampuran 
dua harta menjadi satu. Demikian dinyata-
kan oleh Taqiyudin, yang dimaksud dengan 
percampuran di sini adalah seseorang men-
campurkan hartanya dengan harta orang lain 
sehingga tidak mungkin untuk dibedakan. 

Menurut istilah, yang dimaksud den-
gan syirkah, para fuqaha berpendapat, 
antara lain:

“Akad antara dua orang berserikat pada 
pokok harta (modal) dan keuntungan”.

Menurut Muhamad Al-Syabini Al-
Khatib, yang dimaksud dengan syirkah ia-
lah: “Ketetapan hak pada sesuatu untuk dua 
orang atau lebih dengan cara yang masyhur 
(diketahui)”.

Menurut Hasbi Ash-Shiddieqie, bah-
wa yang dimaksud dengan syirkah ialah:

“Akad yang berlaku antara dua orang atau 
lebih untuk ta’awun dalam bekerja pada  suatu 
usaha dan membagi keuntungannya”.

Menurut idris ahmad menyebutkan 
syirkah sama dengan syarikat dagang, yak-
ni dua orang atau lebih sama-sama berjanji 
akan bekerja sama dalam dagang, dengan 
menyerahkan modal masing-masing, di-
mana keuntungan dan kerugiannya diper-
hitungkan menurut besar kecilnya modal 
masing-masing. Sehingga dapat di pahami 
bahwa yang di maksud syirkah adalah ker-
ja sama antara dua orang atau lebih dalam 
berusaha, yang keuntungan dan kerugi-
kannya ditanggung bersama. Yang paling 
ditekankan dalam syirkah yaitu asas keju-
juran karena bertapapun, halini berhubun-
gan dengan bisnis suatu kerjasama dalam 
usaha tertentu, hal ini juga telah dicontoh-
kan oleh nabi dengan hadistnya :

“Telah bercerita kepada kami Muham-
mad bin Sulaiman Al- Mashishi dari Mu-
hammad Al-Zabriqan dari Abi Hayyana 
Al-Taimi dari ayahnya dari Abi Hurairah  
telah berkata Rasulullah : Aku adalah yang 
ke tiga dari dua orang yang bersekutu se-
lama salah ssatu diantara keduanya tidak 
berkhianat terhadap lainnya dan apabila 
mereka berkhianat aku keluar dari mereka” 
(HR : Abi Daud)

Hadist ini di sebuitkan di dalam kitab ha-
dist sebanyak empat kali yaitu di dalam kitab 
sunnah Abi Daud (3383), Al-Hakim (52) jus 
2, Ad-Daruqutni (303), dan Al-Baihaqi (78) 
jus 6, tetapi kami hanya mengambil di dalam 
kitab sunnah Abi Daud.       

Dari hadist diatas menjelaskan bahwa 
serikat itu adalah kerja sama atau perseroan 

SYIRKAH
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dalam hal bisnis baik antara dua belah pihak 
maupun lebih dari dua orang, gambaran yang 
diberikan oleh hadist diatas adalah implikasi 
yang harus diutamakan dalam syirkah ada-
lah kejujuran, maka tidak boleh ada perkhi-
anayan antara kedua belah pihak.

Perkhianatan yang dilakukan dapat 
merugikan pihak-pihak yang terkait, jika 
ada indikasi-indikasi atau telah terjadinya 
pengkhianatan maka pihak yang berserikat 
dapat keluar dari perserikatas tersebut.

Penjelasan yang gamblang dari hadist 
tersebut mengisyaratkan kita untuk tidak 
melakukan perkhianatan baik dalam hal 
modal maupun keuntungan, didalam islam 
ini disebut tindakan kezhaliman, sebagai-
mana firman allah: “dan Sesungguhnya ke-
banyak an dari orang-orang yang berserikat 
itu sebahagian mereka berbuat zalim kepada 
sebahagian yang lain. (QS. Shaad : 24)

Pada dasarnya prinsi yang dikembang-
kan dalam syirkah adalah prinsip keadilan 
dalam kemitraan antara pihak yang terkait 
untuk meraih keuntungan prinsip ini dapat 
di temukan dalam prinsip islam ta’awun dan 
ukhuwah dalam sektor bisnis, dalam hal ini 
syirkah merupakan bentuk kerjasama antara 
pemilik modal untuk mendirikan suatu usa-
ha bersama yang lebih besar, atau kerja sama 
antara pemilik modal yang tidak memiliki 
keahlian dalam menjalankan usaha yang 
tidak memilki modal atau yang memerlukan 
modal tambahan, bentuk kerja sama antara 
pemilik modal dan pengusaha merupakan 
suatu pilihan yang lebih efektif untuk men-
ingkatkan etos kerja, 

Sistem bagi keuntungan tentunya ber-
beda dengan sistemperekonomian kapi-
talis, dimana pemilik modal tidak terlibat 
langsung dalam tanggung jawab pengelolan 
usaha, apapun yang terjadi pihak pemodal 
memiliki keuntungan prosentatif dari be-
sarnya modal investasi.

B.  Rukun dan Syarat Syirkah    
Rukun syirkah diperselisihkan oleh 

para ulama, menurut ulama’ hanafiyah 
bahwa rukun syirkah ada dua macam, yaitu 
ijab dan Kabul, sebab ijab Kabul (akad) 
yang menentukan adanya syirkah. 

Di dalam kitab bidayatul mujtahid di-
jelaskan bahwa rukun syirkah ialah:

Segala sesuatu yang berhubungan 1. 
dengan harta.
Mengetahui kadar harta yang akan di 2. 
serikatkat.
Mengetahui kada harta dari dua orang 3. 
yang berserikat.
Syara-syarat yang berhubungan den-

gan syirkah Secara garis besar syarat dari 
syirkah ialah harta dan aqad. Sedangkan 
menurut hanafiyah dibagi kepada empat 
bagian, yaitu:

sesuatu yang bertalian dengan semua 1. 
bentuk syirkah baik dengan harta 
maupun dengan yang lainnya, dalam 
hal ini ada dua syarat, yaitu; a) yang 
berkenaan dengan benda yang dia-
kadkan adalah harus dapat diterima 
sebagai perwakilan, b) yang berkena-
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an dengan keuntungan harus jelas dan 
dapat diketahui dua pihak, misalnya 
setengah, sepertiga dan yang lainnya.
sesuatu yang bertalian dengan syir-2. 
kah mal (harta), dalam hal ini terda-
pat dua perkara yang harus dipenuhi 
yaitu; a) bahwa modal yang dijadikan 
objek syirkah adalah dari alat pemba-
yaran (nuqud), seperti junaih, riyal 
dan rupiah, b) yang dijadikan modal 
(harta pokok)ada ketika akad syirkah 
dilakukan, baik jumlahnya sama mau-
pun berbeda.
sesuatu yang bertalian dengan syari-3. 
kat mufawadhah, bahwa dalam mufa-
wadhah disyarakatkan 
adapun syarat-syarat yang bertalian 4. 
dengan syirkah in’am sama dengan 
syirkah mufawadhah.

C.   Macam-macam Syirkah 
Rana-ranah kajian syrirkah sangatlah 

luas, apa lagi pada zaman sekarang ini ban-
yak para pemilik modal untuk elakukan 
syirkah dalam istilah modernnya relation 
bisine, atau lainnya, tetapi kalau kita kaji 
secara fiqh secara garis besar syirkah itu 
dibagi menjadi dua macam :

1. Syirkah milk 
Yang dimaksud dengan syirkah milk 

adalah “ibarat dua orang atau lebih memili-
kan suatu benda kepada yang lain tanpa ada 
akad syirkah”. Dan syirkah ‘uqud ada syirkah 
syirkah syirkah lah ibarat akad yang terjadi 

antara dua orang atau lebih untuk berserikat 
dalam harta dan keuntungan”.

Syirkah ini dibagi menjadi dua ma-
cam yaitu :

syirkah milk jabar (berkumpulnya a. 
dua orang atau lebih dalam pemilikan 
suatu benda secara paksa) dan
syirkah milk ikhtiyar (berkumpul dua b. 
orang atau lebih dalam pemilikan ben-
da dengan ikhtiyar keduanya).

2. Syirkah Uqud
Yang dimaksud dengan syirkah uqud 

adalah perserikatan antara dua belah pihak 
atau lebih dalam hal usaha, modal dan 
keuntungan.

secara garis besar Imam Hanifah 
membagi syirkah uqud menjadi dua yaitu 
syirkah milk dan syirkah ‘uqud.

syirkah ‘uqud al-amwal (“ibarat kese-a. 
pakatan dua orang atau lebih untuk 
menyerahkan harta mereka masing-
masing supaya memperoleh hasil 
dengan cara mengelola harta itu, bagi 
setiap yang berserikat memperoleh 
bagian yang ditentukan dengan keun-
tungan”)
syirkah ‘uqud bi al-abdan dan syirkah b. 
uqud bi al wujud (“dua orang berseri-
kat atau pihak yang tidak ada harta di 
dalamnya tetapi keduanya sama-sama 
berusaha”).
Imam-imam selain hanifah membagi 

menjadi empat bagian yaitu:
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a.    Syirkah Inan   
 Yang dimaksud dengan syirkah inan 

ialah mengeluarkan semua harta un-
tuk digabung menjadi satu, kemudian 
dikelola secara bersama-sama dan 
hasilnya dibagi dua sebagaimana ka-
dar harta yang dikeluarkan. Menurut 
para ulama’ ini adalah model syirkah 
yang diperbolehkan.

b.   Syirkah wujuh
 Yang dimaksud dengan syirkah wujuh 

ialah kerjasama antar tiga pihak yang 
mana pihak kedua dan ketiga tidak 
mengeluarkan modal, dan hasilnya 
dibagi bersama. Disini asas yang dite-
kankan adalah al-Siddiq wa Al-Ama-
nah.

 Saya contohkan misalnya, pihak A dan 
B dan C bekerja sama, modal yang di-
gunakan yaitu modal si A, sedangkan 
si B dan C ikut mengelola usaha terse-
but tanpa mengeluarkan modal.

c.   Syirkah Mufawadhah
 Yaitu kerjasama dua orang atau lebih 

untuk melakukan usaha dengan per-
syaratan sebagai berikut.
Modal harus sama banyak, bila ada 1. 
salah satu diantara mereka lebih ban-
yak modalnya maka syirkah tersebur 
tidak syah.
Memiliki kekuasaan absolut terhadap 2. 
serikat tersebut.
Satu 3. agama, atau sesama muslim.

Memiliki 4. hak untuk mengelola dan 
menentukan keuntunga.

b.  Syirkah Abdan
 Kerjasama dua orang atau lebih un-

tuk melakukan usaha atau pekerjaan 
atau lebih mudahnya persekutuan 
dua orang atau lebih untuk men-
erima kerja yang akan dikerjakan 
secara bersama-sama dan hasilnya 
dibagi bersama, seperti pembo-
rong bangunan. Instalasi listik, atau 
pekerjaan diantara dua penjahit.

D. Perbandingan Bentuk-
bentuk Syirkah Menurut 
Imam Mazhab Dari perspekti 
Hukum 
Seperti yang telah diketahui bahwa 

dalam mengkaji fiqh muamalah kita tidak 
boleh terpaku kepada salah satu imam saja, 
dikaranakan dalam perkembangannya fiqh 
bisa saja berubah dengan pemahaman ula-
ma’-ulama’ salaf, banyaknya pendapat yang 
di utarakan oleh para imam mazhab kita. 

Kalu kita perhatikan, dari segi pem-
bagian bentuk-bentuk syirkah diatas, ban-
yaknya macam-macam syirkah, yang men-
jadi pertanyaan apakah hukum-hukum yang 
telah duutarkan oleh para imam tersebut 
bisa di implementasikan dalam kehidu-
pan modrn sekarang ini, berikut pendapat-
pendapat para ulma’ mazhab terkait dengan 
hukum masing-masing syirkah tersebut.

Dari kalangan hanafi menyetu-
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jui (membolehkan) keempat macam 
syirkah uqud tersebut, sedangkan ulama’ 
syafi’iayah atau imam syafi’I melarang 
syirkah abdan, mufawadah, dan wujug. 
Yang hanya dibolehkan adalah syirkah 
‘inan. Maliki menyemakati syirkah ab-
dan, ‘inan, mufawadah dan melarang 
syirkah wujuh. Hanbaliyah syirkah ‘inan, 
wujuh dan abdan dan melarang syirkah 
mufawadah.

Setelah telusuri faktor-faktor yang me-
nyebabkan para imam tersebut melarang 
masing-masing syirkah tersebut, maka su-
lit bagi penulis untuk melacaknya, dikar-
enakan referensi yang terbatas, tetapi kalau 
ditinjau dari sejarah pembentukan hukum 
tersebut tidak terlepas dari faktor per-
ekonomian dan budaya syirkah di daerah 
masing.

E.   Mengakhiri Syirkah
Syirkah akan berakhir apabila:
Salah satu pihak membatalkannya, 1. 
meskipun tanpa persetujuan pihak 
yang lainnya, sebab syirkah adalah 
akad yang terjadi atas dasar rela sama 
rela dari kedua belah pihak yang tidak 
ada kemestian untuk dilaksanakan 
apabila salah satu pihak tidak mengin-
gunkannya lagi, hal ini menunjukan 

pencabutan kerelaan syirkah oleh 
salah satu pihak.
Salah satu pihak kehilangan kecaka-2. 
pan untuk bertasharruf (keahlian me-
nelola harta), baik karena gila maupun 
yang lainnya. 
Salah satu pihak meninggal dunia, 3. 
tetapi apabila anggota syirkah lebih 
dari dua orang, yang batal hanyalah 
yang meninggal dunia saja.
Salah satu pihak ditaruh di bawah 4. 
pengampuan, baik karena boros yang 
terjadi pada waktu perjanjian syirkah 
tengah berjalan maupun sebab yang 
lainnya.
Salah satu pihak jatuh bangkrut yang 5. 
ber akibat tidak berkuasa atas harta 
yang menjadi saham syirkah.
Modal para anggota syirkah lenyap 6. 
sebelum dibelanjakan atas nama 
syirkah, bila modal tersebut lenyap 
sebelum terjadi percampuran harta 
hingga tidak dapat dipisah-pisahkan 
lagi, yang menanggung resiko adalah 
para pemiliknya sendiri, apabila harta 
lenyap setelah terjadi percampuran 
yang tidak bisa dipisah-pisah lagi, 
maka menjadi resiko bersama.
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T

TA’ARUF DAN PACARAN

A.   Pengertian
Ta’aruf adalah perkenalan laki laki ke-

pada wanita adalah yang dibolehkan dalam 
islam, dengan syarat dan tata cara tertentu 
dengan tertib yang tetap. Contoh: harus 
diketahui wali perempuan, tidak boleh 
berbohong, niat harus benar, tidak boleh 
jalan berdua, tidak boleh pegangan tangan 
apalagi berzina, melihat hanya boleh wajah 
dan telapak tangan.

Dapat disimpulkan dari pengertian 
di atas bahwa sesungguhnya dalam Islam 
tidak mengenal adanya istilah pacaran, 
melainkan ta’aruf. Seperti yang difirmank-
an oleh Allah SWT. (Al-Isra’:32) :

“Dan janganlah kamu dekati zina. Se-
sungguhnya zina itu suatu perbuatan yang 
keji dan jalan yang buruk.”

Rasulullah SAW bersabda: “Ada tiga 
jenis orang yang diharamkan Allah masuk 
surga, yaitu pemabuk berat, pendurhaka 
terhadap kedua orang tua, dan orang yang 
merelakan kejahatan berlaku dalam kelu-
arganya (yakni, merelakan istri atau anak 
perempuannya berbuat serong atau zina).” 
(HR.Nasa’i, Ahmad)

Pacaran adalah budaya orang-orang 
jahil yang tanpa melalu tertib tetap yang 
cenderung menghalalkan segala cara. 
Contoh : Boleh jalan berdua, boleh ber-
zina, boleh kapanpun bermaksiat, boleh 
sembunyi-sembunyi dari orang tua, bebas 
berbohong, bebas berangan-angan, be-
bas berandai-andai, tak ada aturan yang 
mengikat.

B. Perbedaan Antara Ta’aruf 
dengan Pacaran
Di jaman sekarang ini seringkali kita 

menemukan orang yang lagi pacaran, entah 
itu di jalan, mal, kampus, jembatan layang, 
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taman kota, atau di mana pun pasti ada. 
Terlebih lagi saat ini acara-acara televisi san-
gat gamblang mengekspos kehidupan cinta 
para remaja yang kian hari kian membawa 
dampak negatif bagi para pemirsanya.

Sebetulnya apa sih pacaran itu? Bi-
asanya kalau ada cowok dan cewek saling 
suka, salah satunya menyatakan cinta dan 
yang lainnya menerima, itu berarti sudah 
pacaran. Buat sebagian orang pacaran itu 
isinya jalan berdua, makan, nonton, curhat-
curhatan, mesra-mesraan. Pokoknya han-
ya untuk melakukan kesenangan semata. 
Ada pula orang yang menganggap tujuan 
pacaran itu untuk lebih mengenal sebelum 
menuju pernikahan.

Sebagai umat Islam kita perlu meng-
kritisi apakah “praktek pacaran” yang ban-
yak dilakukan orang ini sesuai atau tidak 
dengan aturan-aturan dalam Islam.

Berikut adalah penjabaran mengenai 
perbedaan antara pacaran dengan ta’aruf:

Pertama. Orang kalau sedang berpacar-
an maunya berdua terus. Beberapa hari eng-
gak ditelepon sudah resah, seharian enggak 
disms sudah kangen. Begitu ketemu ingin 
memandang wajahnya terus, seakan dunia 
hanya milik berdua. Tak jarang pula terlihat 
sampai mojok berdua di tempat sepi, kemu-
dian bermesra-mesraan. Sebaiknya berhati-
hati, sebab Rasulullah SAW bersabda : “Tia-
da bersepi-sepian seorang lelaki dan perem-
puan, melainkan syaitan merupakan orang 
ketiga di antara mereka.”

Kedua. Kalau sedang pacaran rasanya 
seperti dimabuk cinta. Lupa dengan yang 

lainnya. Hati-hati juga bila seperti inim 
karena nanti kita bias lupa sama tujuan 
Allah menciptakan kita (manusia). Fir-
man Allah SWT : “Dan tidak kuciptakan 
jin dan manusia, kecuali untuk beribadah 
kepadaKu.” (QS 51 : 56)

Ketiga. Bukan rahasia lagi kalau di ja-
man serba permisif ini seks sudah menjadi 
bumbu penyedap dalam pacaran (Majalah 
Hai edisi 4-10 Maret 2002). Majalah Kos-
mopolitan juga mengadakan riset di lima 
universitas terbesar di Jakarta, dan ternya-
ta dari yang mengaku pernah melakukan 
aktivitas seksual, sebanyak 67,1% pertama 
kali melakukan dengan pacarnya.

Keempat. Ternyata pacaran bu-
kan jaminan akan berlanjut ke jenjang 
pernikahan. Banyak orang di sekitar 
kita yang sudah bertahun-tahun pacaran 
ternyata kandas di tengah jalan. Pacaran 
pun tidak menjadikan kita tahu segalan-
ya tentang si dia. Banyak yang sikapnya 
berubah setelah menikah.

Kalau kini kita telah mengetahui prak-
tek pacaran tidak menjadi suatu jaminan 
bahkan banyak melanggar aturan Allah 
dan tidak mendapat ridho-Nya, masihkah 
kita akan tetap melakukannya?

Tetapi seringkali timbul pertanyaan, 
lalu kalau bukan dengan pacaran, bagaima-
na kita dapat bertemu dengan jodoh kita? 
Jaman sekarang kan kita enggak bisa per-
caya begitu saja sama orang, jadi perlu ada 
penjajakan. Sudah pasti Islam pun meng-
atur hal seperti ini, karena segala sesuatu 
aspek dalam kehidupan kita sesungguhnya 
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sudah diatur dan tercantum dalam ayat-
ayat suci Al-Qur’an. Untuk mengatasi hal 
tersebut, kita mengenalnya dengan sebu-
tan ta’aruf, yang berarti perkenalan.

Berikut adalah hal-hal mengenai 
ta’aruf :
1. Ta’aruf itu sebenarnya hanya un-

tuk penjajagan sebelum menikah. 
Jadi kalau salah satu atau keduanya 
tidak merasa cocok bisa menyudahi 
ta’arufnya. Ini lebih baik daripada 
orang yang pacaran lalu putus. Biasan-
ya orang yang pacaran hatinya sudah 
bertaut sehingga kalau tidak cocok su-
lit putus dan terasa menyakitkan. Tapi 
ta’aruf, yang Insya Allah niatnya un-
tuk menikah Lillahi Ta’ala, kalau tidak 
cocok bertawakal saja, mungkin me-
mang bukan jodoh. Tidak ada pihak 
yang dirugikan maupun merugikan.

2. Ta’aruf itu lebih fair. Masa penjaja-
kan diisi dengan saling tukar infor-
masi mengenai diri masing-masing 
baik kebaikan maupun keburukan-
nya. Bahkan kalau kita tidurnya ser-
ing ngorok, misalnya, sebaiknya 
diberitahukan kepada calon kita agar 
tidak menimbukan kekecewaan di 
kemudian hari. Begitu pula dengan 
kekurangan-kekurangan lainnya, sep-
erti mengidap penyakit tertentu, eng-
gak bisa masak, atau yang lainnya. 
Informasi bukan cuma dari si calon 
langsung, tapi juga dari orang-orang 
yang mengenalnya (sahabat, guru 
ngaji, orang tua si calon). Jadi si calon 

enggak bisa ngaku-ngaku dirinya 
baik. Ini berbeda dengan orang pac-
aran yang biasanya semu dan penuh 
kepura-puraan. Yang perempuan akan 
dandan habis-habisan dan malu-malu 
(sampai makan pun jadi sedikit gara-
gara takut dibilang rakus). Yang laki-
laki biarpun lagi bokek tetap berlagak 
kaya, traktir ini dan itu (padahal da-
pat duit dari minjem teman atau hasil 
ngerengek ke orang tua).
Dengan ta’aruf kita bisa berusaha 3. 
mengenal calon dan mengumpulkan 
informasi sebanyak-banyaknya da-
lam waktu yang sesingkat-singkatnya. 
Hal ini bisa terjadi karena kedua be-
lah pihak telah siap menikah dan siap 
membuka diri baik kelebihan mau-
pun kekurangan. Ini akan menghemat 
waktu yang cukup besar. Coba band-
ingkan dengan orang pacaran yang 
sudah lama pacarannya, tetapi sering 
merasa belum bisa mengenal pasan-
gannya. Bukankah sia-sia belaka?
Melalui ta’aruf kita boleh mengaju-4. 
kan criteria calon yang kita inginkan. 
Kalau ada hal-hal yang cocok Alham-
dulillah, tetapi bila ada yang kurang 
cocok bisa dipertimbangkan dengan 
memakai hati dan pikiran yang sehat. 
Keputusan akhirpun tetap berdasar-
kan dialog dengan Allah melalui sha-
lat istikharah. Berbeda dengan orang 
yang mabuk cinta dan pacaran. Ka-
dang hal buruk pacarnya, misalnya 
suka memukul, suka mabuk, tetap di-
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terimanya padahal hati kecilnya tidak 
menyukainya. Tapi karena cinta (atau 
sebenarnya nafsu) terpaksa meneri-
manya.
Kalau memang ada kecocokan, bi-5. 
asanya jangka waktu ta’aruf ke khitbah 
(lamaran) dan ke akad nikah tidak ter-
lalu lama. Ini bisa menghindarkan kita 
dari berbagai macam zina termasuk 
zina hati. Selain itu tidak ada perasaan 
“digantung” pada pihak perempuan. 
Karena semuanya sudah jelas tujuan-
nya adalah untuk memenuhi sunah 
Rasulullah yaitu menikah.
Dalam ta’aruf tetap dijaga adab ber-6. 
hubungan antara laki-laki dan perem-
puan. Biasanya ada pihak ketiga yang 
memperkenalkan. Jadi kemungkinan 
berkhalwat (berdua-duaan) menjadi 
semakin kecil, yang artinya kita ter-
hindar dari zina.
Dilihat dari berbagai macam perbe-

daan di atas, ternyata ta’aruf memiliki ban-
yak kelebihan dan manfaat dibandingkan 
dengan pacaran. Dan di ridhai oleh Allah 
SWT tentunya. Maka dari itu, sahabat, mu-
lailah sejak dini kita mawas diri akan keja-
hatan-kejahatan dan perbuatan-perbuatan 
yang dilarang oleh Allah SWT. 

C.  Tata cara Ta’aruf  Islamy
Ta’aruf merupakan sarana yang ob-

jektif dalam melakukan pengenalan dan 
pendekatan. Ta’aruf sangat berbeda dengan 
pacaran. Ta`aruf secara syar`i memang di-
perintahkan oleh Rasulullah SAW bagi 

pasangan yang ingin nikah. Perbedaan 
hakiki antara pacaran dengan ta’aruf ada-
lah dari segi tujuan dan manfaat. 

Jika tujuan pacaran lebih kepada ken-
ikmatan sesaat, zina dan maksiat. Sedang-
kan ta’aruf jelas sekali tujuannya yaitu un-
tuk mengetahui kriteria calon pasangan.

Ketika melakukan ta’aruf, seseorang 
baik pihak laki-laki atau perempuan ber-
hak untuk bertanya yang mendetail, sep-
erti tentang penyakit, kebiasaan buruk 
dan baik, sifat dan lainnya. Kedua belah 
pihak harus jujur dalam menyampaikan-
nya. Karena bila tidak jujur, bisa berakibat 
fatal nantinya. Dalam upaya ta’aruf dengan 
calon pasangan, pihak laki-laki dan perem-
puan dipersilahkan menanyakan apa saja 
yang kira-kira terkait dengan kepentingan 
masing-masing nanti selama mengarungi 
kehidupan. Tapi tentu saja semua itu har-
us dilakukan dengan adab dan etikanya. 
Tidak boleh dilakukan hanya berdua saja, 
tetapi harus ada yang mendampinginya 
dan yang utama adalah wali atau keluar-
ganya. Jadi ta’aruf bukanlah bermesraan 
berdua, tapi lebih kepada pembicaraan 
yang bersifat realistis untuk mempersiap-
kan sebuah perjalanan panjang berdua. 
Sisi yang dijadikan pengenalan tidak han-
ya terkait dengan data global, melainkan 
juga termasuk hal-hal kecil yang menurut 
masing-masing pihak cukup penting.

Misalnya masalah kecantikan calon 
istri, dibolehkan untuk melihat langsung 
wajahnya dengan cara yang seksama, bu-
kan hanya sekedar curi-curi pandang atau 
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mengintip fotonya. Justru Islam telah me-
merintahkan seorang calon suami untuk 
mendatangi calon istrinya secara langsung 
face to face, bukan melalui media foto, 
lukisan atau video. 

Karena pada hakikatnya wajah se-
orang wanita itu bukan aurat, jadi tidak 
ada salahnya untuk dilihat. Dan khusus 
dalam kasus ta`aruf, yang namanya meli-
hat wajah itu bukan cuma melirik-melirik 
sekilas, tapi kalau perlu dipelototi dengan 
seksama. Periksalah apakah ada jerawat 
numpang tumbuh disana. Begitu juga dia 
boleh meminta diperlihatkan kedua tapak 
tangan calon istrinya. Juga bukan melihat 
sekilas, tapi melihat dengan seksama. Kar-
ena tapak tangan wanita pun bukan ter-
masuk aurat.

Selain urusan melihat fisik, ta’aruf juga 
harus menghasilkan data yang berkaitan 
dengan sikap, perilaku, pengalaman, cara 
kehidupan dan lain-lainnya. Hanya saja, se-
mua itu harus dilakukan dengan cara yang 
benar dan sesuai dengan koridor syariat 
Islam. Minimal harus ditemani orang lain 
baik dari keluarga calon istri atau dari 
calon suami. Sehingga tidak dibenarkan 
untuk pergi jalan-jalan berdua, nonton, 
boncengan, kencan, dan sebagainya den-
gan menggunakan alasan ta’aruf. Jangan-
lah ta’aruf menjadi pacaran. Sehingga tidak 
terjadi khalwat dan ikhtilat antara pasan-
gan yang belum resmi menjadi suami istri.

Bila kita cermati ayat atau hadist ten-
tang pernikahan, maka kita akan menemu-
kan bahwa kita di anjurkan untuk menikah 

dengan orang yang kita sukai. Dalam hal 
ini, suka menjadi “Hal” atau Syarat untuk 
menikah. Nabi Muhammad SAW bersab-
da dalam sebuah hadist yang di riwayatkan 
oleh imam Ahmad dengan sanad hasan 
dari Jabir Bin Abdillah Al-Anshari yang 
menuturkan bahwa dia mendengar Rasu-
lullah SAW bersabda “Jika salah seorang 
di antara kalian hendak melamar seorang 
wanita dan mampu melihat (tanpa sep-
engetahuan wanita tersebut), bagian dan 
anggota tubuh wanita tersebut, sehingga 
bisa mendorongnya untuk menikahinya, 
maka lakukanlah”.

Juga hadits yang dikeluarkan oleh Imam 
Bukhari dan Muslim dari Sahl bin Sa’ad As-
Saidi. Dia menceritakan bahwa ada seorang 
wanita yang mendatangi Rasulullah SAW dan 
mengatakan “Wahai Rasulullah aku datang un-
tuk menghadiahkan diriku padamu”. Rasulullah 
SAW lantas memandangnya dari atas sampai 
bawah, setelah itu menundukkan kepala. Al-
lah SWT Berfirman : “Tidak Halal bagi kamu 
mengawini perempuan-perempuan seudah itu, 
tidak boleh pula mengganti mereka dengan istri-
istri yang lain, meskipun kecantikannya menarik 
hatimu”. (Al-Ahzab:53). 

Juga Firman Allah SWT dalam surat 
Annisa ayat 3 : “Maka nikahilah oleh kalian 
wanita yang kalian sukai”.  Dari penjela-
san ini jelas bahwa Ta’aruf berfungsi untuk 
mengetahui hal-hal yang bisa membuat 
kita tertarik / suka dan yakin akan me-
nikahi orang tersebut.

Ada beberapa pertanyaan yang sering 
diajukan seputar aktivitas ta’aruf :
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1.    Apakah Boleh pada saat Ta’aruf sa-
ling mengirim sms, saling menelepon?
Menelepon ataupun saling berkirim 

sms, hukumnya adalah mubah selama ak-
tivitas tersebut tidak mengajak kepada ke-
mungkaran atau kefasikan. Walaupun dari 
sering menelepon atau berkirim sms bisa 
membuat kita rindu dan sering memimpi-
kan atau membayangkan dia. Allah SWT 
berfirman “Tidaklah dosa bagimu, jika……..
kamu pelihara dalam Qalbumu, Allah maha 
mengetahui bahwa kamu teringat-ingat ke-
pada mereka” (Al-Baqarah:235).
2.    Bolehkah ketika Ta’aruf kita berkun-

jung kerumah Wanita atau janjian un-
tuk bertemu di suatu tempat?
Syara’ telah membolehkan kita untuk 

berbicara dengan wanita yang bukan mah-
ram selama itu dilakukan di tempat terbu-
ka atau umum. Sehingga memungkinkan 
orang lain untuk mendengar atau menga-
wasinya. Hafidz Ibnu Hajar Asqalani men-
gatakan “Nabi tidak berkhalwat dengan 
non mahram kecuali dalam keadaan mer-
eka tidak tertutup dari pandangan mata 
orang lain dan suara mereka berdua dapat 
di dengar orang lain, walaupun orang terse-
but tidak mendengarnya dengan jelas apa 
yang merea bicarakan”  (Fathul Barr Syarah 
Shahih Bukhari Juz II Halaman 246-247).
3.   Bagaimana hukum seorang ikhwan 

(laki-laki) mengungkapkan perasaan–
nya (sayang atau cinta) kepada seorang 
akhwat (wanita) calon istrinya ?
Pacaran bukanlah alternatif yang di-

tolerir dalam Islam untuk mencari dan 

memilih pasangan hidup. Menjadi jelas 
pula bahwa tidak boleh mengungkapkan 
perasaan sayang atau cinta kepada calon 
istri selama belum resmi menjadi istri. 
Baik ungkapan itu secara langsung atau 
lewat telepon, ataupun melalui surat. Kar-
ena saling mengungkapkan perasaan cinta 
dan sayang adalah hubungan asmara yang 
mengandung makna pacaran yang akan 
menyeret ke dalam fitnah. Demikian pula 
halnya berkunjung ke rumah calon istri 
atau wanita yang ingin dilamar dan bergaul 
dengannya dalam rangka saling mengenal 
karakter dan sifat masing-masing, karena 
perbuatan seperti ini juga mengandung 
makna pacaran yang akan menyeret ke da-
lam fitnah. Wallahul musta’an (Allah-lah 
tempat meminta pertolongan).

Adapun cara yang ditunjukkan oleh 
syariat untuk mengenal wanita yang hen-
dak dilamar adalah dengan mencari ket-
erangan tentang yang bersangkutan melalui 
seseorang yang mengenalnya, baik tentang 
biografi (riwayat hidup), karakter, sifat, atau 
hal lainnya yang dibutuhkan untuk diketa-
hui demi maslahat pernikahan. Bisa pula 
dengan cara meminta keterangan kepada 
wanita itu sendiri melalui perantaraan ses-
eorang seperti istri teman atau yang lain-
nya. Dan pihak yang dimintai keterangan 
berkewajiban untuk menjawab seobyektif 
mungkin, meskipun harus membuka aib 
wanita tersebut karena ini bukan termasuk 
dalam kategori ghibah yang tercela. Hal ini 
termasuk dari enam perkara yang dikecua-
likan dari ghibah, meskipun menyebutkan 
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aib seseorang. Demikian pula sebaliknya 
dengan pihak wanita yang berkepentin-
gan untuk mengenal lelaki yang berhasrat 
untuk meminangnya, dapat menempuh 
cara yang sama. Dalil yang menunjukkan 
hal ini adalah hadits Fathimah bintu Qais 
ketika dilamar oleh Mu’awiyah bin Abi Su-
fyan dan Abu Jahm, lalu dia minta nasehat 
kepada Rasulullah SAW bersabda :

“Adapun Abu Jahm, maka dia ada-
lah lelaki yang tidak pernah meletakkan 
tongkatnya dari pundaknya . Adapun 
Mu’awiyah, dia adalah lelaki miskin yang 
tidak memiliki harta. Menikahlah den-
gan Usamah bin Zaid.” (HR. Muslim). 
Para ulama juga menyatakan bolehnya 
berbicara secara langsung dengan calon 
istri yang dilamar sesuai dengan tuntunan 
hajat dan maslahat. Akan tetapi tentunya 
tanpa khalwat dan dari balik hijab. Asy-
Syaikh Ibnu Utsaimin dalam Asy-Syarhul 
Mumti’ (130-129/5 cetakan Darul Atsar) 
berkata: “Bolehnya berbicara dengan calon 
istri yang dilamar wajib dibatasi dengan 
syarat tidak membangkitkan syahwat atau 
tanpa disertai dengan menikmati percaka-
pan tersebut. Jika hal itu terjadi maka hu-
kumnya haram, karena setiap orang wajib 
menghindar dan menjauh dari fitnah.” 
Perkara ini diistilahkan dengan ta’aruf. 
Adapun terkait dengan hal-hal yang lebih 

spesifik yaitu organ tubuh, maka cara yang 
diajarkan adalah dengan melakukan na-
zhor, yaitu melihat wanita yang hendak di-
lamar. Nazhor memiliki aturan-aturan dan 
persyaratan-persyaratan yang membutuh-
kan pembahasan khusus.

D.  Berta’aruf ala Rasulullah
Banyak orang mengatakan bahwasan-

ya pacaran adalah budaya dan produk dari 
Negara barat. Padahal sesungguhnya, ra-
sulullah SAW pun dahulu mengalami pac-
aran (atau nama lainnya tanazhur) yang 
artinya saling menaruh perhatian.

Rasulullah SAW bersabda, “Sesung-
guhnya aku telah diberi karunia dengan 
cintanya Khadijah kepadaku.” (HR Mus-
lim, Bab “Keutamaan Khadijah”).

Ibnu al-Atsir menceritakan dalam 
Tarikh-nya bahwa setelah mendengar kabar 
tentang sifat-sifat Muhammad SAW, Siti 
Khadijah menawarkan kesempatan kepada 
beliau untuk membawa barang dagangan-
nya ke Syam. Tawaran ini diterima dan 
menghasilkan keuntungan yang lebih be-
sar (daripada bila dibawa oleh orang lain). 
Lantas, Ibnu al-Atsir mengungkapkan “Siti 
Khadijah sangat gembira menerima keun-
tungan yang besar itu, tetapi kekaguman-
nya kepada orang yang telah diujinya itu 
jauh lebih mendalam.” (Kekaguman yang 
mendalam inilah yang kita kenal sebagai 
rasa CINTA. Sedangkan ekspresinya kita 
sebut sebagai (“bercinta“.)

Perhatikanlah bahwa diantara mere-
ka berdua tidak hanya terjadi proses taar-
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uf (dengan wawancara, observasi, doku-
mentasi, dsb). Diantara mereka ternyata 
terdapat pula “interaksi yang mendalam” 
dalam bentuk kerjasama bisnis. Interaksi 
yang mendalam seperti itulah salah satu 
perbedaan utama antara pacaran islami 
dan taaruf.

Pola pacaran islami (alias tanazhur) 
dengan model kerjasama ala Khadijah-

Muhammad itu dapat kita jadikan teladan. 
Dengan si dia yang Anda sayangi, Anda 
dapat menjalin kerjasama bisnis, belajar 
bersama, atau pun melakukan kegiatan 
bersama lainnya yang membawa manfaat 
sebesar-besarnya. Justru kalau Anda hanya 
bertaaruf dengan si dia tanpa interaksi yang 
mendalam, maka Anda belum sepenuhnya 
memenuhi Sunnah Nabi tersebut. 
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TAbziR

A.  Pengertian Tabzir
Kata tabzir berasala dari kata bahasa 

arab yaitu bazara,yubaziru tabzir yang arti-
nya pemborosan sihingga menjadi sia-sia, 
tidak berguna atau terbuang. Secara istilah 
tabzir adalah membelanjakan/mengeluarkan 
harta benda yang tidak ada manfaatnya dan 
bukan dijalan Allah. Sifat tabzir ini timbul 
karena adanya dorongan nafsu dari setan dan 
biasanya untuk hal-hal yang tidak disenagi 
oleh Allah serta ingin dipuji oleh orang lain

Jika israf menekankan pada berlebih-
lebihannya maka, tabzir menekankannya 
pada kesia-sian benda yang digunakan itu. 
Sikap tabzir dapat terjadi dalam berbagai hal, 
misalnya boros dalam menggunakan uang, 
boros dalam menggunakan harta, boros da-
lam menggunakan waktu dan lain sebagainya. 
Agama Islam melarang pada setiap umatnya 
untuk berlaku boros, karena hal tersebut dapat 
merugikan pada diri sendiri dan orang lain.

B.  Dalil tentang Larangan Tabzir 
Perilaku tabzir dilarang oleh Allah swt 

sebagaimana firman-Nya:

“Dan berikanlah kepada keluarga-
keluarga yang dekat akan haknya, kepada 
orang miskin dan orang yang dalam per-
jalanan dan janganlah kamu menghambur-
hamburkan (hartamu) secara boros. Sesung-
guhnya pemboros-pemboros itu adalah sau-
dara-saudara syaitan dan syaitan itu ada-
lah sangat ingkar kepada Tuhannya.”(QS. 
Al-Isra:26-27)

Berdasarkan ayat di atas, orang yang 
berlaku tabzir atau boros disamakan den-
gan saudara setan. Padahal setan adalah 
makhluk yang ingkar kepada Tuhannya. 
Selanjutnya tempat kembali orang yang in-
gkar adalah neraka yang penuh penderitaan 
dan kesengsaraan. Contoh perilaku tabzir 
adalah mengadakan pesta-pesta yang tidak 
perlu dan tidak dicontohkan dalam Islam

Pesta-pesta semacam itu memakan 
banyak biaya. Banyak pula makanan dan 
minuman yang tersia-siakan. Jika dana itu 
diberikan kepada orang-orang yang mem-
butuhkan, berapa banyak orang yang akan 
terbantu. Terlebih lagi perilaku semacam 
itu akan membawa seseorang pada kesom-
bongan. Ia termotivasi untuk memamer-
kan kekayaan dan kemewahan yang dimi-
likinya.

C. Hal-hal yang Termasuk Tabzir
Selama manusia masih hidup berarti 

ia masih memerlukan makan, minum, ber-
pakaian, dan kebutuhan lainnya yang harus 
dipenuhi agar tetap bisa bertahan hidup. Bagi 
sebagian orang, untuk memenuhi kebutu-
hannya ia harus bekerja keras dan itupun han-
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ya cukup untuk memenuhi kebutuhan dasar, 
ada juga sebagian masyarakat yang tidak ke-
butuhan dasar saja yang terpenuhi tetapi ke-
butuhan sekunder atau bahkan kebutuhan 
mewah bisa terpenuhi. Bila manusia menu-
ruti seluruh keinginannya pastilah ia akan 
menjadi orang yang selalu merasa kurang dan 
terjebak pada kesenangan sesaat.

Beberapa tindakan yang tergolong se-
bagai perbuatan tabzir, yaitu :

Membantu orang lain dalam kema–1. 
ksiatan. Contoh : Memberi sumban-
gan kepada orang untuk meminum-
minuman keras
Mengkonsumsi makanan/minuman yg 2. 
tidak ada manfaatnya dan justru mem-
bahayakan bagi jiwa dan raga. misal : 
Rokok
Orang yang bersodakoh tetapi tidak 3. 
ikhlas 
Merayakan Hari Raya  lebaran dengan 4. 
berlebihan
Merayakan pesta pernikahan dengan 5. 
berlebihan tidak sesuai dengan syari’at

D.  Akibat dari Perbuatan Tabzir
Setiap aturan yang telah Allah buat un-

tuk Hamba-Nya sudah pasti mengandung 

hikmah/manfaat bagi hamba-Nya, begitu–
pun larangan terhadap perbuatan tabzir 
(boros). Berikut beberapa akibat yang dapat 
ditimbulkan dari perbuatan tabzir, yaitu :

Mendapat murka Allah1. 
Mendapat siksa yang teramat pedih 2. 
oleh Allah
Mendapat kesengsaraan dunia dan akhirat3. 
Mendapat cacian dari orang lain4. 

E.  Menghindari sifat Tabzir 
dalam kehidupan sehari-hari
Cara menghindari sifat tabzir

 Memiliki keinginan yang kuat untuk 1. 
membina kepribadian istri dan anak-
anaknya.

 Selalu memikirkan dan merenungkan 2. 
realita kehidupan manusia pada umum-
nya dan kaum muslimin khususnya.

 Memikirkan dan merenungkan akibat 3. 
dan bahaya tabzir.

 Tidak menjalin persahabatan dengan 4. 
orang-orang tabzir

 Selalu ingat karakter jalan hidup yang 5. 
penuh beban dan penderitaan.

Daftar Bacaan
Al-Bukhari, Shahih al-Bukhari , Dar al-Fiqir, Beirut, th.1981M/1401.
Al-Nasa`iy, Sunan al-Nasa`iy, Dar al-Fikr, Beirut, t.th
Al-Qur’an dan Terjemahannya, Semarang: Depag RI, 2006
Ibnu Baz, Majmu Fatawa wa Maqalat Mutanawwi’ah
Imam Turmudzi, Sunan Al-Turmudzi, Dar al-Fiqr, Beirut, Libanon, t.th..
Muslim, Shahih Muslim, Dar al-Kutub al-’Ilmiyyah, Beirut, t.th.



Ensiklopedia Mengenal Islam 1083

A. Pengertian Shalat Sunat 
Tahajjud
Shalat malam (qiyamul lail) biasa dis-

ebut juga dengan shalat tahajud. Mayori-
tas pakar fiqih mengatakan bahwa shalat 
tahajud adalah shalat sunnah yang dilaku-
kan di malam hari secara umum setelah 
bangun tidur. Dengan kata lain, Shalat 
Tahajjud ialah Shalat sunat yang didirikan 
setelah terbangun dari tidur, walaupun ti-
dur sebentar. Waktunya antara Isya’ sampai 
Shubuh. Waktu utamanya pada sepertiga 
malam akhir sampai Shubuh. 

B.  Keutamaannya
Banyak ganjaran yang akan diperole-

hi bila selalu mendirikan Shalat Tahajjud, 
antara lain mudah mendapat rezeki dan doa 
akan dikabulkan Allah Swt. Di antara dalil 
yang menerangkan tentang keutamaan sha-
lat Tahajud adalah sebagai berikut:
1)  Allah telah memerintahkan kepada 

Nabi-Nya agar menjalankan shalat 
malam itu sebagaimama firman-Nya 
dalam QS. Al-Israa ayat 79:

“Dan dari sebagian malam itu guna-
kanlah untuk bertahajjud sebagai shalat 
sunnah bagimu, semoga Tuhanmu akan 
membangkitkanmu pada kedudukan yang 
terpuji.”
2). Orang-orang yang menjaga shalat 

malam adalah yang berhak dan layak 
menerima kebaikan serta rahmat-
Nya, sebagaimana firman-Nya dalam 
QS. Adz-Dzariyat ayat 15-18:

“Sesungguhnya orang-orang yang 
bertaqwa itu berada dalam kebun-kebun 
dikelilingi mata air. Mereka menerima sega-
la pemberian Allah, sebab dahulu sebelum 
itu mereka selalu berbuat kebaikan. Bahkan 
dahulu mereka sedikit sekali tidur di waktu 
malam dan selalu memohonkan ampunan 
di waktu pagi-pagi sebelum fajar. 
3).  Dimasukkan dalam golongan hamba-

hamba-Nya yang berbakti, sebagaimana 
firman-Nya QS. Al-Furqan ayat 63-64:

TAHAJJUD
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“Dan hamba-hamba Allah Yang Maha 
Pengasih, ialah mereka yang berjalan di bumi 
dengan merendahkan diri dan apabila di-
ganggu oleh pembicaraan orang-orang bodoh, 
mereka itu semalam-malaman beribadat ka-
pada Allah, baik dengan sujud maupun den-
gan berdiri.”

4). Shalat Tahajjud merupakan shalat 
paling utama setelah shalat fardhu

 Nabi Muhammad Saw. bersabda:

“Shalat yang paling utama setelah sha-
lat Fardhu adalah shalat  Tahajjud”
5)  Abdullah Bin Salam berkata:

“Pada waktu pertama kali Rasulullah 
saw datang di Madinah, orang-orang pun 
berduyun–duyun mengerumuninya. Saya 
sendiri orang yang datang kepadanya. Ke-
tika saya perhatikan wajahnya, yakinlah 
saya bahwa wajah beliau itu bukan wajah 
seorang pendusta. Pertama-tama sabda yang 
saya dengar dari beliau adalah: ‘Wahai seka-
lian manusia, sebarkanlah salam, berikan-
lah makanan, hubungilah semua kerabat, 
bershalatlah di waktu malam dikala orang-
orang sedang tidur, pasti kamu semua akan 
masuk surga dengan selamat sejahtera.
6)  Salman Farisi berkata:

“Rasulullah saw bersabda: ‘Kerjakan-
lah shalat malam, sebab itu adalah kebi-
asaan orang-orang shaleh sebelummu da-
hulu, juga suatu jalan untuk mendekatkan 
diri kepada Allah, pula sebagai penebus 
kejelekan-kejelekanmu, pencegah dosa serta 
dapat menghalaukan penyakit dari badan’.”

C.  Waktunya
Shalat tahajjud itu dapat dikerjakan di 

permulaan, di pertengahan atau di peng-
habisan malam, asalkan sesudah tidur. 
Sebaik-baiknya waktu untuk melakukan 
shalat malam itu ialah sepertiga malam 
yang terakhir.

Dari Abu Hurairah r.a. bahwa Rasu-1) 
lullah saw bersabda:”Tuhan kita Swt. 
tiap malam turun ke langit dunia pada 
sepertiga malam yang terakhir. Pada 
saat itu Allah berfirman: ‘Barang siapa 
yang berdo’a kepada-Ku pasti Kukabul-
kan, barang siapa yang memohon pa-
da-Ku pasti Kuberi, dan barang siapa 
yang meminta ampun padaKu pasti 
Ku ampuni.’
Dari Amr bin Absah : 2) “Saya menden-
gar Nabi saw bersabda: ‘Sedekat-dekat-
nya hamba pada Allah ialah pada ten-
gah malam yang terakhir. Maka jikalau 
engkau dapat termasuk golongan orang 
yang berdzikir kepada Allah pada saat 
itu, usahakanlah’!

D.  Bilangan Rakaatnya
Shalat malam itu tidak mempunyai 

bilangan yang  terbatas atau tertentu. Dari 
Anas r.a. dari Nabi saw sabdaya: “Shalat di 
mesjidku ini sama nilainya dengan sepu-
luh ribu shalat, shalat di masjidil haram 
sama dengan seratus ribu shalat, shalat di 
medan jihad sama dengan dua juta shalat. 
Tapi yang lebih banyak dari kesemuanya itu 
adalah dua rakaat yang dikerjakan oleh ses-
eorang hamba di tengah malam.”
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Yang lebih utama ialah menetapkan 
shalat malam secara terus-menerus seban-
yak sebelas atau tiga belas rakaat.

E.  Beberapa Tata Tertibnya
Seseorang yang hendak melakukan 

shalat malam itu disunatkan:
Di waktu akan tidur, hendaklah ia ber-1) 
niat hendak bangun untuk bershalat.
Berusaha menghilangkan kantuk itu 2) 
dari mukanya di kala bangun, kemu-
dian bersuci.
Sebaiknya shalat malam itu dimulai 3) 
dengan mengerjakan dua rakaat yang 
ringan dan selanjutnya bolehlah ber-
shalat sesuka hati.
Hendaknya dibangunkan pula keluarga.4) 
Hendaklah menghentikan shalat dulu 5) 
dan kembali tidur bila terasa sangat 
mengantuk sampai hilang kantuknya 
itu.
Hendaknya jangan memberatkan diri. 6) 
Jadi hendaklah bershalat malam itu 
tidak sekedar tenaga, tetapi hendaklah 
mengerjakannya dengan tekun dan 
jangan sampai meninggalkan kecuali 
dalam keadaan yang sangat terpaksa.

F. Kiat Mempermudah Bangun 
Malam 
Imam Ghazali rah.a. telah membagi 

asbab (cara memudahkan) bangun malam 
menjadi dua, yaitu zahir dan sebab bathin.
1)   Asbab zhahir yaitu:

•	 Menyedikitkan	makan,	karena	ba
nyak makan akan banyak minum 

dan banyak tidur sehingga susah 
bangun tahajjud.

•	 Mengurangi	kesibukan,	keletihan	
dan pekerjaan-pekerjaan berat di 
siang hari karena apabila terlalu 
letih maka akan banyak tidur.

•	 Jangan	 meninggalkan	 qailullah	
(tidur pada siang hari) karena ini 
juga akan memudahkan bangun 
malam. Rasulullah saw bersabda 
“Qailullah-lah di siang hari dan 
carilah pertolongan Allah Qiyam-
ullail”.

•	 Hindarilah	maksiat dan dosa-do-
sa karena ini juga memudahkan 
bangun malam. Sebab apabila se-
orang berdosa maka hatinya akan 
keras dan kerasnya hati akan 
menjauhkan diri dari Allah SWT. 

2).  Asbab Bathin yaitu:
•	 Menjaga	 hati	 dari	 sifat	 kinah	

(mengada-ada), bid’ah serta me–
risaukan dan memikirkan perkara 
duniawi, karena barang siapa sibuk 
dengan memikirkan dunia, ia tidak 
akan mudah untuk bangun malam.

•	 Takut	 akan	 akhirat,	 mem–
bayangkan pemandangan neraka, 
dan menahan tidur manusia

.•	 Fikirkanlah	 keutamaan	 tahajjud	
yang tertera dalam ayat al-qur’an, 
hadits, dan atsar. Supaya timbul 
gairah dalam hati untuk menda-
patkan pahala.

•	 Timbulkanlah	 keyakinan	 dalam	
hati bahwa berapa banyak ayat 
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Al-qur’an yang di baca dalam 
shalat, hakekatnya adalah berbi-
cara pada Allah SWT dan Allah 
SWT mengetahuinya.

G. Adab-Adab Tahajjud Dan 
Masalah–Masalah Tahajjud 
Secara Fiqh
Adapun adab-adab shalat tahajjud 

adalah sebagai berikut:
Apabila bangun untuk shalat tahajj-1) 
ud maka yang pertama kali adalah 
berdzikir kepada Allah SWT,
Apabila bangun shalat tahajjud maka 2) 
berwudhulah dan bersiwaklah karena 
itu adalah salah satu adab-adab dalam 
shalat tahajjud.
Sebagian para ulama berpendapat 3) 
bahwa apabila bangun pada malam 
hari hendaknya mandi. Kebiasaan 
Abdul Azis bin Zakaria dan kawan-
kawannya, yaitu setiap malam setelah 
shalat isya mandi untuk beribadah 
karena mandi sebelum shalat tahajjud 
adalah lebih baik.
Memakai wangi-wangian dan me-4) 
makai pakaian yang bagus.
Setelah semua yang telah disebutkan 5) 
di atas dilaksanakan maka bentang-
kan sajadah dan berdirilah mengh-
adap kiblat dengan penuh khusu dan 
khudu. Kemudian bacalah doa seba-
gaimana yang terdapat dalam berba-
gai hadits. Setelah itu mulailah shalat.
Pada waktu shalat tahajjud yakni pada 6) 
waktu ruku, berdiri, dan sujud hen-

daknya setiap bacaannya dibaca satu 
kali, sebagaimana telah diriwayatkan 
dari Rasulullah saw.
Hendaklah membaca Al-qur’an den-7) 
gan tartil.
Hendaklah berdo’a ketika mendengar 8) 
ataupun membaca ayat rahmat atau 
ayat azab.
Ketika melaksanakan shalat tahajjud, 9) 
hendaklah tawajjuh pada Allah dengan 
sempurna dan hendaklah menangis.
Apabila datang kantuk maka tidurlah.10) 
Kalau tertinggal bangun malam (sha-11) 
lat tahajjud) maka hendaklah meng-
gantinya pada siang hari hal ini juga 
termasuk adab.
Berniat untuk bangun malam (shalat 12) 
tahajjud) sebelumnya, karena kalau 
tertidur terus (sehingga tidak ban-
gun), Allah akan memberikan juga 
pahala shalat tahajjud.
Barang siapa meyakini akan bangun 13) 
pada akhir malam maka sunnah bag-
inya mengakhirkan shalat witir.

H. Masalah-masalah tahajjud 
secara fiqh:
Menurut para fuqaha (ulama 1) ahli fiqh) 
shalat tahajjud adalah mustahab, dan 
mereka menggolongkannya pada man-
dubat lail (amalan sunnah di malam 
hari). Akan tetapi qadhi tsanaullah 
mencatatnya sebagai sunnah muakadah 
(sunnah yang dikuatkan/ditekankan).
Para fuqaha pada umumnya ber–penda-2) 
pat bahwa shalat tahajjud sekurang-
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kurangnya dua rakaat dan sebanyak-ban-
yaknya delapan rakaat. Akan tetapi pada 
sebagian riwayat di jelaskan juga dua be-
las rakaat dan tidak ada sumbernya lebih 
dari dua belas rakaat.
Orang yang sudah biasa istiqomah 3) 
melakukan shalat tahajjud maka 
makruh meninggalkannya jika tanpa 
udzur (halangan)
Berdasarkan hasil fatwa ulama shalat 4) 
tahajjud lebih utama dilakukan dua 
rakaat dua rakaat.
Shalat tahajjud pada sepertiga malam 5) 
yang akhir adalah lebih ut

I. Praktik dan Doa Shalat Tahajjud
Praktiknya seperti shalat biasa. Pada 

rakaat dianjurkan membaca surat Al-Fati-
hah dan surah Al-Kafirun. Pada Rakaat 
kedua membaca surat Al-Fatihah dan Al-
Ikhlas.

Sesudah salam bacalah doa berikut:

“Ya Allah bagimu segala puji. Engkaulah 
penegak langit dan bumi dan alam semesta 
serta segala isinya. Bagimulah segala puji, Eng-
kaulah raja penguasa langit dan bumi. Bagi 
Mulah segala puji, Pemancar cahaya langit dan 
bumi., Engkaulah yang hak dan janjimu adalah 
benar, dan perjumpaanmu itu adalah hak dan 
firman-Mmu adalah benar dan syurga adalah 
hak dan neraka adalah hak dan nabi-nabi itu 
hak benar, dan Nabi Muhammad SAW. ada-
lah benar, dan saat hari kiamat itu benar. Ya 
Allah kepada-Mu lah kami berserah diri (bert-
awakal), kepada Engkau jualah kami kembali, 
dan kepada-Mu-lah kami rindu, dan kepada 
engkaulah kami berhukum.  

Ampunilah kami atas kesalahan yang 
sudah kami lakukan dan yang sebelumnya, 
baik yang kami sembunyikan maupun yang 
kami nyatakan”. Engkaulah tuhan yang ter-
dahulu dan tuhan yang terakhir. Tiada Tu-
han melainkan engkau Allah Rabbul’alamin. 
Tiada daya dan kekuatan melainkan den-
gan Allah” 
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Setelah shalat Tahajjud sebaiknya, 
berzikir, bertasbih, memanjatkan doa, ber-
hadiah tawassul, beruluk salam bagi Nabi 
Muhammad Saw. beserta keluarga, para 
sahabat, syuhada, shalihin, auliya, dan 
tabi’in, serta kaum muslimin-muslimat 
dan kedua orang tua.

J.  Qodho’ bagi yang Luput dari 
Shalat Tahajud karena Udzur
Bagi yang luput dari shalat tahajud 

karena udzur seperti ketiduran atau sakit, 
maka ia boleh mengqodho’nya di siang 
hari sebelum Zhuhur.

‘Aisyah mengatakan: “Sesungguhnya 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, jika 
beliau luput dari shalat malam karena tidur 
atau udzur lainnya, beliau mengqodho’nya 
di siang hari dengan mengerjakan 12 
raka’at.”

t
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TALAK

A.  Rukun Dan Syarat Talak
Sebagaimana keharusan yang mesti 

ada pada bentuk-bentuk akad dan transaksi 
yang lain, untuk keabsahan talak juga mesti 
memenuhi rukun dan syarat itu, berbeda 
pengertiannya menurut pakar hukum Is-
lam, namun konsekwensi yang ditimbulkan 
keduanya apabila tidak terpenuhi dalam 
suatu akad atau transaksi, relative sama, 
yaitu tidak sahnya akad atau transaksi 
tersebut.

1.  Rukun Talak
Terjadi perbedaan pendapat dikalan-

gan ulama mengenai penetapan rukun talak. 
Menurut ulama Hanafiyyah, rukun talak itu 
adalah sebagaimana yang dikemukakan oleh 
al-Kasani sebagai berikut:

“Rukun talak adalah lafal yang men-
jadi penunjukan terhadap makna talak, 
baik secara etimolog iyaitu al-takhliyyah 
(meninggalkan atau membiarkan), al-irsal 
(mengutus) dan raf al-Qayyid (mengangkat 
ikatan) dalam kategori lafal-lafal lainnya 
pada lafal kinayah, atau secara syara’ yang 
menghilangkan halalnya (“bersenang-sen-
ag” dengan) isteri dalam kedua bentuknya 
(raj’iy dan ba’in), atau apapun yang men-
empati posisi lafal”

Berdasarkan keterangan di atas dapat 
dipahami bahwa rukun talak itu dalam 
pandangan ulama Hanafiyah hanya satu, 
yaitu shighah atau lafal yang menunjukkan 
pengertian talak, baik secara etimologi, 
syar’iy maupun apa saja yang menempati 
posisi lafal-lafal tersebut.

Sedangkan menurut ulama Malikiyah, 
rukun talak itu ada empat, yaitu:

Orang yang berkompeten melakukan–a. 
nya. Maksudnya, orang yang men–
jatuhkan talak itu adalah suami  atau 
wakilnya (kuasa hukumnya) ataupun 
wali, jika ia masih kecil.
Dilakukan secara sengaja. Maksud-b. 
nya, orang yang menjatuhkan talak itu 
sengaja membacakan lafal-lafal yang 
termasuk kategori lafal shrih atau lafal 
kinayah yang jelas.
Isteri yang dihalalkan. Maksudnya ta-c. 
lak yang dijatuhkan itu mesti terhadap 
isteri yang telah dimiliki melalui suatu 
pernikahan yang sah.
Adanya lafal, baik bersifat sharih atau-d. 
pun termasuk kategori lafal kinayah. 
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Adapun menurut ulama Syafi’iyyah 
dan Hanabillah, rukun talak itu adal lima, 
yaitu:

Orang yang menjatuhkan talak. Orang a. 
yang menjatuhkan talak itu hendaklah 
seorang mukallaf. Oleh karena itu, ta-
lak anak kecil yang belum baligh dan 
talak orang gila tidak mempunyai 
kekuatan hukum.
Lafal talak. Mengenai rukun yang ked-b. 
ua ini, para ulama Syafi’iyyah mem-
baginya kepada tiga macam, yaitu:

Lafal yang diucapkan secara 1) 
sharih dan kinayah. Di antara 
yang termasuk lafal sharih adalah 
al-sarrah, al-firaq, al-thalaq dan 
setiap kata yang terambil dari la-
fal al-thalaq tersebut. Sedangkan 
lafal kinayah adalah setiap lafal 
yang memiliki beberapa penger-
tian, seperti seorang suami ber-
kata kepada isterinya: idzhabi 
(pergilah kamu) atau ukhruji 
(keluarlah kamu) dan lafal-lafal 
lain seperti itu, sementara suami 
itu meniatkan menjatuhkan ta-
laknya. Jadi menurut mereka, ta-
lak yang dijatuhkan oleh seorang 
suami itu baru terakad apabila di 
ucapkan dengan lafal-lafal yang 
sharih ataupun lafal kinayah den-
gan meniatkannyauntuk men-
jatuhkan talak.
Apabila lafal talak itu tidak diu-2) 
capkan, baik secara sharih mau-
pun kinayah, boleh saja melalui 

isyarat yang dipahami bermakna 
talak, namun menurut kesepaka-
tan ulama dikalangan Syafi’iyyah, 
isyarat tersebut baru dinyatakan 
sah dan mempunyai kekuatan 
hokum apabila dilakukan oleh 
orang bisu. Menurut mereka 
isyarat tersebut juga terbagi ke-
pada sharih dan kinayah. Isyarat 
sharih adalah isyarat yang dapat 
dipahami oleh orang banyak, se-
mentara isyarat yang termasuk 
kategori kinayah adalah isyarat 
yang hanya dipahami oleh se-
bagian orang. Penetapan dap-
atnya isyarat itu menggantikan 
kedudukan lafal, sesuai dengan 
kaidah fiqhiyyah yang berbunyi: 
“Isyarat yang biasanya dapat di-
pahami sama kedudukannya den-
gan penjelasan melalui lisan bagi 
orang-orang bisu”
Talak itu juga sudah dianggap me-3) 
menuhi rukun kedua ini, apabila 
suami tersebut menyerahkan (al-
fawidh) kepada isterinya untuk 
menjatuhkan talaknya. Misalanya 
seorang suami berkata kepada 
isterinya: Thalliqi nafsak (talak-
lah dirimu), lalu apabila isterinya 
itu menjawab: Thallaqtu (aku ta-
lakkan), maka talak isterinya itu 
telah jatuh. Sebab dalam kasus 
seperti itu, isteri berkedudukan 
sebagai tamlik (wakil) dalam 
menjatuhkan talak.
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 Jadi dalam pandangan ulama 
Syafi’iyyah , lafal atau sighah yang 
merupakan salah satu rukun talak 
itu dapat terpenuhi melalui uca-
pan dengan lafal yang sharih atau 
kinayah, isyarat bagi orang yang 
bisu baik dengan isyarat yang 
sharih maupun kinayah, ataupun 
melalui penyerahan menjatuhkan 
talak yang dikuasakan oleh se-
orang suami kepada isterinya.

c. Dilakukan secara sengaja. Maksud-
nya, lafal talak itu sengaja diucapkan. 
Ulama Syafi’iyyah mengemukakan 
bahwa ada lima bentuk yang dikeragui 
cacatnya kesengajaan, yaitu:

Salah ucapan. Misalnya, seorang 1) 
suami yang isterinya bernama 
Thariq, lalu ia memanggilnya 
dengan ucapan: Ya Thaliq (wahai 
yang ditalak). Kemudian suami 
tersebut mengatakan bahwa li-
dahnya terpeleset (salah ucapan) 
maka talaknya tidak sah. Jadi 
apabila seorang suami tersalah 
ucapannya  sehingga kata yang 
keluar itu adalah kata talak atau 
lafal-lafal yang secara sharih ber-
makna talak, maka talaknya di-
anggap tidak sah.
Ketidak tahuan. Apabila seorang 2) 
suami mengatakan: “Hai wanita 
yang ditalak” kepada seorang 
wanita yang disangkanya isteri 
orang lain namun ternyata wanita 
itu adalah isterinya sendiri, maka 

menurut pendapat Jumhur ulama 
Syafi’iyyah talaknya sah. Namun 
apabila orang ‘ajam (non arab) 
mengucapkan lafal talak, semen-
tara ia tidak memahami maksud-
nya maka talak itu tidak sah.
Bersenda gurau. Talak yang di-3) 
jatuhkan dalam keadaan ber-
senda gurau tidak sah dan tidak 
mempunyai kekuatan hukum, 
sebagaimana ketentuan yang ber-
laku pada seluruh bentuk akad 
lainnya
Adanya unsur paksaan. Adan-4) 
ya unsur keterpaksaan dapat 
menghalangi ke absahan seluruh 
bentuk tasharruf kecuali meng-
islamkan kafir harbidan mur-
tad. Oleh karena itu,  talak yang 
dijatuhkan oleh seorang suami 
dalam keadaan terpaksa tidak sah 
dan tidak mempunyai kekuatan 
hukum. Namun menurut penda-
pat terkuat, unsur paksaan yang 
menjadikan talak itu tidak di-
akui keabsahannya hanya unsur 
paksaan yang termasuk kategori 
keterpaksaan absolute seperti an-
cama bunuh dan lenyapnya harta, 
bukan keterpaksaan relative sep-
erti dikurung atau tidak diberi 
makanan. Ketentuan tersebut 
berdasarkan kepada Hadits Nabi 
SAW berikut:”Diterima dari Ibnu 
Abbas r.a dari Nabi SAW bahwa 
ia bersabda: Sesungguhnya Allah 
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SWT mengangkatkan dari umatku 
dari sifat tersalah, lupa dan apa 
saja yang dipaksakan kepadanya” 
(H.R. Ibnu Majah dan al-Hakim)
Hilang akal pikiran disebabkan 5) 
gila dan minum obat. Gilanya 
seseorang dapat menghalangi 
keabsahan dari seluruh bentuk 
tasharuf. Ketentuan tersebuit 
didasarkan kepada hadits Nabi 
SAW: “Diterima dari Aisyah r.a., 
dari Nabi SAW bahwa ia bersab-
da: Dibebaskan dari tiga macam 
orabf, yaitu dari orang yang tidur 
hingga ia bangun, dari anak kecil 
hingga dewasa dan dari orang gila 
hingga ia ingat atau sadar” (H.R. 
Ahmad dan al-Arba’ah kecuali 
al-Tirmidzi. Hadits ini dianggap 
shahih oleh al-Hakim dan juga 
diriwayatkan oleh Ibn Hibban)
Wanita yang dihalalkan atau is-6) 
teri. Apabila seorang suami men-
yandarkan talak itu kepada bagi-
an dari tubuh isternya, misalnya 
ia menyandarkan kepada anggota 
tubuh tertentu seperti tangan, 
kepala, limpa atau hati, maka ta-
laknya sah. Namun apabila suami 
tersebut menyandarkan kepada 
fadhalat tubuhnya seperti air liur, 
air susu atau air mani, maka ta-
laknya tidak sah.
Menguasai isteri tersebut. Apa-7) 
bila seorang suami berkata kepada 
seorang wanita yang bukan ister-

inya: Anti thalliq (kamu wanita 
yang ditalak), maka talaknya tidak 
sah, namun apabila suami terse-
but berkata kepada isterinya atau 
isterinya itu masih berada dalam 
masa ‘iddah talak raj’iy, maka ta-
laknyabaru dianggap sah. Bahkan 
menurut ulama Syafi’iyyah, apa-
bila seorang suami berkata kepada 
wanita yang bukan isterinya: In 
nakahtuki fa anti thalliq (jika aku 
menikahimu maka kamu adalah 
wanita yang ditalak), maka nikah-
nya juga tidak sah. Jadi menurut 
mereka, ucapan yang dikaitkan 
dengan syaratpun juga tidak sah, 
sebab ketika ia mengucapkannya, 
wanita tersebut tidak berada dlam 
kekuasaannya. 

Dengan demikian dapat dipahami 
bahwa dalam menetapkan rukun talak 
terjadi perbedaan pendapat dikalangan 
ulama. Menurut ulama Hanafiyyah, rukun 
talak itu hanya satu, yaitu lafal yang men-
unjukkan makna talak, baik secara eti-
mologi dalam kategori sharih atau kinayah, 
atau secara syar’, atau tafwidh (menyer-
ahkan kepada isteri untuk menjatuhkan 
talaknya). Menurut ulama Malikiyyah 
ada empat, yaitu orang yang berkompeten 
menjatuhkan talak, ada kesengajaan men-
jatuhka talak, wanita yang dihalalkan dan 
adanya lafal, baik sharih maupun kinayah. 
Sedangka menurut ulama Syafi’iyyah dan 
Hanabillah rukun talak tersebut ada lima, 
yaitu orang yang menjatuhkan talak, adan-
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ya lafal talak, adanya kesengajaan men-
jatuhkan talak, adanya wanita yang dihala-
lkan dan menguasai isteri tersebut.

Apabila diperhatikan secara seksama, 
sebenarnya rukun talak yang dikemu-
kakan oleh ulama Syafi’iyyah dan Hana-
billah iturelatif sama substansinya dengan 
formulasi rukun talak yang dikemukakan 
oleh ulama Malikiyyah, dimana formulasi 
menguasai isteri yang dikemukakan oleh 
ulama Syafi’iyyah dan Hanabillah telah 
tercakup kedalam rumusan adanya wanita 
yang dihalalkan yang dikemukakan ulama 
Malikiyyah. Oleh karena itulah, dalam 
sebagian literature persoalan ini diklasifi-
kasikan kepada pendapat Hanafiyyah dan 
non Hanafiyyah.

2.  Syarat Talak
Untuk keabsahan talak yang di-

jatuhkan oleh seorang suami juga mesti 
memenuhi beberapa syarat yang telah 
dikemukakan oleh para ulama, disampim\
ng beberapa rukun yang telah dikemu-
kakan pada pembahasan terdahulu.

Dalam menetapkan syarat-syarat 
yang terpenuhi untuk keabsahan talak ini 
juga terjadi perbedaan pendapat dikalan-
gan ulama. Secara umum,  mereka dapat 
dikelompokkan kepada Hanafiyyah dan 
selain  Hanafiyyah.

Menurut ulama  dari kalangan Hanafi-
yyah, syarat-syarat talak yang mesti tdipe-
nuhi tersebut diklasifikasikan kepada tiga 
kategori, yaitu ada yang terdapat pada sua-
mi, terdapat pada isteri dan ada terdapat 
pada rukun halal atau lafal itu sendiri.

a. Syarat-syarat yang terdapat pada suami
Adapun syarat-syarat yang terdapat 

pada suami itu adalah:
1)   Suami mesti orang yang berakal

Oleh  karena itu orang gila dan anak 
kecil tidak sah talaknya, sebab keduanya 
tidak berakal, sementara berakalnya se-
seorang merupakan syarat cakap untuk 
bertindak hukum. 

Ketentuan ini disandarkan kepada 
Hadits Nabi SAW yang diriwayatkan oleh 
Ahmad dan al-Arba’ah kecuali al-Tarmidzi 
sebagai berikut: 

“Diterima dari Aisyah r.a., dqari Nabi 
SAW  bahwa ia bersabda: dibebaskan dari 
tiga macam orang, yaitu dari orang tidur 
hingga ia bangun, dari anak kecil hingga ia 
dewasa dan dari orang gila hingga ia ingat 
atau sadar” (H.R. Ahmad dan al-Arba’ah 
kecuali al-Tirmidzi. Hadits dianggap sha-
hih oleh al-Hakim dan jug diriwayatkan 
oleh Ibnu Hibban).

Mengenai orang yang mabuk, terjadi 
perbedaan pendapat dikalangan ulama 
Hanafiyyah tentang apakah talknya sah 
atau tidak. Menurut al-Kasani, talaknya sah 
sehingga mempunyaio kekuatan hokum 
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sebagaimana dikemukakannya sebagai be-
rikut:

“Menurut kami (dalilnya) adalah keu-
muman firman Allah ‘Azza Wa Jalla: ‘Talak 
itu dua kali’, sehingga firman Allah SWT: 
jika ia menjatuhkan talknya maka tidak 
halal wanita tersebut baginya setelah itu 
sampai ia menikah dengan orang lain tan-
pa merincikan antara orang mabuk dengan 
lainnya. “

Sedangkan menurut ulama Hanfiyyah 
yang lain, seperti Abu Ja’far al-Thahawi, 
Abu al-Hasan al-karkhi, Abu Yusuf dan Zu-
far, talak orang yang mabuk tersebut tidak 
sah, sebagaimana yang dikutip oleh Ibn 
Qayyim al-Jawziyyah sebagai berikut:

“Diantara ulama yang berpendapat 
tidak berlakunya talak orang yang mabuk  
dari kalangan Hanafiyyah adalah Abu Ja’far 
al-Thahawi dan Abu Hasan al-Karkhi. Pen-
garang Kitab al-Nihayah meriwayatkan 
pendapat yang sama dari Abu Yusuf dan 
Zufar”

Al-Marghinani (Hanafiyyah) juga 
berpendapat bahwa talak orang yang 
mabuk tidak sah sehingga tidak mempu-
nyai kekuatan hokum, sebab ia dianggap 
sama dengan ke–adaan orang yang hilang 
akal lainnya. 

Dalam formulasi fikih Syafi’iyyah juga 
terjadi perbedaan pendapat tentang per-
soalan tersebut. Menurut imam al-Syafi’ie 
talak orang yang mabuk tersebut sah. Ia 
mengemukakan pendapatnya itu dalam 
kitab al-Umm, sebagaimana dikutip oleh 
Mahmud Mathriji sebagai berikut:

“Mengenai talak orang  yang mabuk, a;-
Syafi’I berkata dalam kitab al-Umm: Siapa 
yang meminum khamar atau perhan buah, 
lalu khamar atau perahan buah itu mem-
buatnya mabuk, kemudian ia menjatuhkan 
talak, maka talak tersebut mengikatnya 
sekaligus dikenakkan hudud”

Sedangkan menurut al-Muzni, Abu 
Suraij, Abu Sahal al-Sha’luki, sahal sendiri 
dan Abu Thahir al-Ziyadi talaknya tidak 
sah, sebagaimana dikemukakan oleh Mah-
mud Mathriji sebagai berikut:

“Diantara ulama yang berpendapat 
tidak jatuh talaknya adalah al-Muzni, Abu 
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Suraij, Abu Shahal al-Sha’luki, anaknya 
Shahal dan Abu Thahir al-Ziyadi.”

Adapun menurut ulama dari kalangan 
Hanabillah, talak orang yang mabuk juga 
tidak sah. Memang ditemukan riwayat yang 
menjelaskan bahwa Imam Ahmad pernah 
berpendapat bahwa tlak orang mabuk itu 
tidak sah dan berlaku namun menarika 
kembali pendapatnya itu. Pendapat mereka 
yang menyatakan tidak sahnya talak orang 
mabuk itu, sebagaiman dikemukakan oleh 
Ibn Qayyim al-Jawziyyah sebagai berikut:

“Pendapat yang shahi adalah bahwa 
sesungguhnya (orang yang mabuk) itu tid-
ak dipandang perkataannya pada masalah 
talak, memerdekakan budak, melakukan 
transaksi jual beli, hibah, wakaf, riddah-
nya dan tidak pula pengakuannya”

Menurut ulama Malikiyyah, apabila 
orang mabuk menjatuhkan talak isterinya 
maka talak tersebut sah dan karenanyan 
mempunyai kekuatan hokum sekaligus 
membawa implikasi hukum. 

Talak orang yang dipaksa dianggap sah 
menurut ulama hanafiyyah sebagaimana 
dikemukakan oleh al-Kasani sebagai berikut:

“Adapun mengenai keadaan suami tid-
ak terpaksa, menurut sahabat kami bukan-
lah merupakan syarat. Oleh karena itu, ta-
lak orang yang dipaksa sah menurut kami, 
sedangkan menurut (al-Syafi’i) sah”

Berbeda dengan pendapat ulama 
Hanafiyyah diatas, jumhur ulama ber-
pendapat bahwa talak orang yang dipaksa 
tersebut tidak sah dank arena tidak mem-
punyai kekuatan hukum.

Berbeda dengan pendapat jumhur 
ulama juga, ulama Hanafiyyah berpenda-
pat bahwa keberadaan sehatnya suami dan 
islamnya suami tidak termasuk salah satu 
syarat keabsahan talak. Oleh karena itu, ta-
lak orang yang sakit dan orang kafir tetap 
sah dan mempunyai kekuatan hukum. 

Selain itu, para ulama dari kalanga 
Hanafiyyah juga berbeda pendapat dengan 
jumhur ulama tentang adanya unsure kesen-
gajaan sebagai syarat ke absahan talak. Men-
urut ulama hanafiyyah adanya unsure kesen-
gajaan tidak termasuk syarat, sebagaimana 
halnya pendapat jumhur ulama. Oleh karena 
itu, menurut ulama hanafiyyah, apabila sua-
mi tersebut tersalah sehingga mengucapkan 
lafal talak, mak talaknya sah. Begitu juga sah 
talaknya, menurut mereka orang yang ber-
senda gurau dan orang yang bermain-main. 
Dasarnya adalah hadis berikut:
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Dari Abi Hurayrah, ia berkata: “Telah 
bersabda Rasulullah SAW: ‘Tiga hal yang 
sengaja berakibat mengikat dan main-
mainnya juga berakibat mengikat, yaitu 
nikah, talak dan ruju’. (HR. Al-Turmudziy, 
Abu Dawud, Ibn Majah, dan Daruquth-
niy)
2) Suami itu tidak dungu, bingung, pitam 

ataupun sedang tidur. 
Dasar hokum tidak sahnya talak orang 

dungu dan bingug tersebut adalah hadits 
Nabi SAW berikut:

“Setiap talak boleh kecuali talak anak 
kecil dan orang bodoh”

Sedangkan dasar hokum tidak sah-
nya talak orang pitam dan orang tidur itu 
adalah hadits Nabi SAW yang diriwayat-
kan oleh Ahmad dan al-Arba’ah selain al-
Tirmidzi, sebagaimana yang telah penulis 
kemukakan terdahulu, yang menjelaskan 
bahwa ada tiga kelompok orang yang dibe-
baskan dari dosa, yaitu: a) Orang tidur 
hingga bangun, b) anak kecil hingga de-
wasa dan c) Orang gila hingga ia sembuh
3)   Suami itu telah Baligh. 

Oleh karena itu, apabila anak kecil 
menjatuhkan talak maka talknya tidak sah. 
Ketentuan ini didasarkan kepada dua buah 
hadits diatas.
4) Suami itu mesti meniatkan untuk 

menjatuhkan talak, jika ia men-
jatuhkan talak melalui lafal kinayah. 
Sebenarnya untuk persyaratan ini se-

luruh ulama mensyaratkannya, namun ter-

jadi perbedaan pendapat yang cukup prin-
sipil antara ulama Syafi’iyyah dan ulama 
Hanafiyyah tentang penetapan lafal-lafal 
yang termasuk kategori kinayah tersebut.

Menurut ulama Syafi’iyyah . lafal “al-
sarrah” dan “alfiraq” termasuk kategori la-
fal sharih-selain lafal “al-thalaq” itu sendiri 
sehingga apabila dua lafal diatas diucapkan 
oleh seorang suami kepada isterinya maka 
talaknya sah tanpa memerlukan niat. Alas 
an mereka adalah karena tiga lafal tersebut-
al-thalaq, al-sarrah, dan alfiraq, disebutkan 
dalam Al-Quran dan oleh karenanya diakui 
oleh syara’.

Sedangkan menurut ulama hanafiyyah 
lafal “al-sarrah” dan “‘al-Firaq” tidak ter–
masuk lafal sharih. Menurut mereka, lafal 
sharih itu hanya satu, yaitu “al-Thalaq”. 
Oleh karena kedua lafal tersebut merupa-
kan lafal kinayah menurut ulama Hanafi-
yyah, maka apabila diucapkan oleh seorang 
suami kepada isterinya, mesti ada niat dari 
suaminya untuk keabsahan talak tersebut, 
alas an mereka adalah karena kedua lafal 
tersebut, meskipun digunakan oleh syar’I 
dalam Al-Quran, dipakaikan juga kepada 
kata lain, selain untuk melepaskan ikatan 
perkawinan. Sedangkan pengertian lafal 
sharih menurut mereka adalah:

“Lafal sharih adalah lafal yang tidak 
digunakan, kecuali untuk pengertian untuk 
melepaskan ikatan pernikahan”
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b.  Syarat-syarat yang terdapat pada wanita
Yaitu, wanita tersebut adalah miliknya 

atau masih berada dalam masa ‘iddah talak. 
Oleh karena itu, apabila seorang laki-laki 
menjatuhkan talak kepada wanita yang bu-
kan isterinya atau tidak berada dalam masa 
‘iddah maka talaknya tidak sah. 

Ketentuan ini berdasarkan kepada ha-
dits Nabi SAW, di antaranya adalah:

“Diterima dari ‘Amru Bin Syu’aib, dari 
Bapaknya dari kakeknya, ia berkata bahwa 
Nabi SAW pernah bersabda: Tidak ada (ke-
wajiban menunaikan) nadzar bagi anak 
adam (manusia) terhadap nadzar yang tid-
ak ia miliki, tidak ada kemerdekaan budak 
baginya terhadap apa yang tidak ia miliki 
dan tidak ada talak baginya terhadap apa 
yang tidak ia miliki” (H.R. Abu Daud dan 
al-Tirmidzi men-shahih-kannya dinukil-
kan dari al-Bukhari bahwa hadits ini 
adalah hadits yang paling shahih tentang 
topic ini)
c. Syarat-syarat yang terdapat pada rukun 

itu sendiri, yaitu lafal yang menun-
jukkan makna talak.
Syarat-syarat tersebut adalah sebagai 

berikut:

1) Lafal tersebut tidak diiringi oleh istit-
sna’ (pengecualian), baik penge–cual-
ian tersebut bersifat wadh’I maupun 
‘urfiiy. Demikian menurut mayoritas 
ulama, kecuali Imam Malik yang me-
nolerir pengecualian yang menggu-
nakan huruf istitsna’ seperti: dan lain-
lain, sedangkan pengcualian yang ber-
sifat ‘urfi adalah penge–cualian yang 
tidak menggunakan huruf istitsna’ 
namun mengaitkannya dengan ke-
hendak Allah SWT (me–nggunakan 
kalimat ).  

2) Lafal tersebut tidak ada madhrub fih. 
Apabila ada Madhrub fih maka tidak 
jatuh dan yang jatuh hanya madhrub 
saja menurut Abu Hanifah, Abu Yu-
suf, dan Muhammad. Sedang menu-
rut Zufar, tidak adanya madhrub fih 
bukan syarat. Oleh karena itu menu-
rutnya, apabila dalam kalimat yang 
menjatuhkan talak itu ada madhrub 
fihnya maka jatuh talak sesuai mad-
hrub dan madhrub fih, misalnya se-
orang suami berkata kepada isterinya:

 (Kamu ditalak satu kali dua, kamu di-(Kamu ditalak satu kali dua, kamu di-
talak satu kali tiga atau kamu ditalak 
dua kali dua). Namun contoh diatas, 
madhrub fihnya adalah  
dan . Jadi apabila seorang suami 
menjatuhkan talak isterinya dengan 
kalimat seperti diatas, maka menurut 
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Abu Hanifah, Abu Yusuf dan Muham-
mad talaknya tidak sah. Namun menu-
rut zufar talaknya sah sehingga pada 
contoh pertama talaknya jatuh 2 (1 x 
2), pada contoh kedua talknya jatuh 3 
(1 x 3) dan pada contoh ketiga talaknya 
jatuh 4 (2 x 2). Adapun menurut ulama 
Syafi’iyyah, hukumnya tergantung ke-
pada yang diniatkannya. 

3) Syarat yang terdapat pda waktu, yaitu 
berlalu masa Ila’ yang mana masa 
tersebut (Empat Bulan) merupakan 
syarat terjadinya talak dengan cara ila’ 
dan talak tidak jatuh sebelum habis 
masa itu. 
Demikianlah syarat-syarat yang mesti 

terpenuhi untuk kebiasaan talak yang di-
jatuhkan oleh seorang suami kepada is-
terinya, disamping mestinya terpenuhi 
rukun talak itu, menurut para ulama dari 
kalangan Hanfiyyah sehingga talak yang 
dijatuhkan tersebut mempunyai kekuatan 
sekaligus implikasi hokum. 

Adapun menurut jumhur ulama, 
disyaratkan pada setiap rukun talak yang 
telah mereka kemukakan itu beberapa 
syarat sebagai berikut:
1).  Syarat-syarat yang terdapat pada orang 

yang menjatuhkan talak adalah:
Orang yang menjatuhkan talak terse-

but mesti mempunyai hubungan pernika-
han dengan orang yang menjatuhkan ta-
laknya. Maksudnya, talak itu dijatuhkan 
oleh seorang suami kepada isterinya. 
Adapun dasrnya adalah Hadits Nabi SAW 
berikut:

“Diterima dari Jabir r.a dia berkata 
bahwa Rasulullah SAW pernah bers-
abda: Tidak ada talak kecuali setelah 
ada pernikahan dan tidak ada memer-
dekakan budak kecuali setelah ada pe-
miliknya” (H.R., Abu Ya’la dan Hakim 
men-shahihkan-nya)

Suami tersebut mesti orang yang mu-
kallaf. Oleh karena itu, tidak sah talak yang 
dijatuhkan oleh orang gila dan anak kecil, 
baik yang belum mumayyiz maupun yang 
telah mumayyiz. Hanya ulama Hanabillah 
yang menyatakan sahnya talak mumayyiz 
walaupum umurnya belum sampai 10 ta-
hun

Jumhur ulama juga sepakat berpen-
dapat bahwa ikhtiyar-nya suami termasuk 
keabsahan talak. Oleh karena itu, talak 
yang dijatuhkan suami dalam keadaan 
terpaksa tidak sah. Disamping itu, khusus 
ulama malikiyyah mensyaratkan suami 
mesti seorang muslim.

Talak yang dijatuhkan oleh suami yang 
berada dalam keadaan sangat marah juga 
tidak sah dan karenanya tidak mempunyai 
kekuatan sekaligus implikasi hokum. 
2). Syarat yang terdapat pada adanya un-

sur kesengajaan
Yaitu, suami meniatkan untuk men–

jatuhkan talak apabila ia tidak meng–
ucapkan lafaz talak yang termasuk dalam 
kategori sharih. 
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3). Syarat yang terdapat pada tempat 
menjatuhkan talak atau isteri
Yaitu, steri tersebut memang benar 

isteriny bukan isteri orang lain walaupun 
belum disetubuhi, atau isterinya tersebut 
masih berada dalam masa ‘iddah talak raj’iy. 
sebab talak raj’iy tidak menghilangkan ika-
tan pernikahan, kecuali ‘iddahnya habis. 
4).  Syarat yang terdapat pada al-wilayah 

‘ala mahal al-thalaq, (menguasai tempat 
menjatuhkan talak) yang di–kemukakan 
oleh ulama Syafi’iyyah dan Hanabillah.
Syarat ini menurut ulama Syafi’iyyah 

dan Hanabillah berfungsi untuk me–
njelaskan furu’ dari rukun yang ketiga 
terdahulu, yaitu mahal al-thalaq. Mak–
sudnya syarat ini menjelaskan hukum 
menjatuhkan talak kepada wanita yang 
bukan isterinya, dimana talaknya sebelum 
laki-laki tersebut menikahinya berbeda ke-
jadiannya setelah ia menikahinya. Dalam 
formulasi fikih para fuqaha meletakkan 
pembahasan ini dalam thema pengaitan 
talak atas kepemilikan.

Jadi menurut ulama Syafi’iyyah dan 
ulama Hanabilah, apabila seorang laki-laki 
berkata kepada seorang wanita: (jika aku 
menikahimu maka engkau tertolak), maka 
talaknya tidah sah. Sebab laki-laki tersebut 
tidak menguasai wanita itu, dan karenanya 
tidak memenuhi rukun ke-empat ini.

Sedangkan ulama Hanafiyyah dan 
Malikiyyah yang tidak menjadikan poin ini 
menjadi rukun, berpendapat lain tentang 
pengaitan talak atas kepemilikan tersebut. 
Menurut ulama Hanafiyyah, talaknya jatuh 

jika laki-laki itu menikahi wanita tersebut. 
Sementara ulama Malikiyyah berpenda-
pat, apabila laki-laki itu mengucapkan la-
fal tersebut secara umum kepada seluruh 
wanita seperti pada contoh di atas maka 
talaknya tidah jatuh, namun jika ia meng-
khususkannya seperti laki-laki itu tersebut 
berkata: (setiap wanita yang aku nikahi 
dari Bani Fulan atau dari negeri anu maka 
ia tertalak), maka jatuh talaknya. Adapun 
alasan pembedaan antara lafal yang bersi-
fat umum dan khusus oleh ulama Maliki-
yyah itu adalah istihsan bi al-mashlahah. 
d.   Syarat yang terdapat pada lafal adalah:

menggunakan lafal yang bermakna 1) 
talak, baik secara etimologi maupun 
‘urfi atau baik melalui tulisan mau-
pun isyarat yang dapat difahami.
orang yang menjatuhkan talak itu 2) 
memahami makna lafal itu.
lafal talak itu disandarkan kepada 3) 
istrinya dalam kalimat. 

B. Pembagian Talak
1.  Ditinjau dari segi keabsahan men-

jatuhkannya
a.   Talak Sunni

Secara umum, istilah sunni yang ter-
ambil dari kata sanna-yasunnu berarti (ses-
uatu yang diizinkan oleh syari’). Jadi yang 
dimaksud dengan talak sunni adalah talak 
yang dijatuhkan sesuai dengan ke–tentuan 
yang telah digariskan oleh syara’.

Menurut ulama Malikiyyah, sebagai–
mana yang dikemukakan oleh al-Kasnawi, 
talak sunni adalah:
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“Talak sunni adalah talak yang di-
jatuhkan satu kali pada waktu suci yang be-
lum “disentuh”(disetubuhi) pada waktu suci 
itu, bukan talak yang diiringi oleh masa haid 
yang mana ia menjatuhkan talak pada waktu 
itu, kemudian ia tidak mengikutinya dengan 
talak lain sanpai habis masa ‘iddahnya.”

Lebih jelas, al-Kasynawiy men-
guraikan 5 syarat yang mesti terpenuhi 
untuk menyatakan bahwa talak tersebut 
termasuk kategori talak sunni, yaitu

Talak yang dijatuhkan itu hanya satu 1) 
Talak itu dijatuhkan pada waktu yang 2) 
belum ia “sentuh”
Talak yang dijatuhkan itu secara utuh, 3) 
bukan sebahagiannya seperti separoh 
talak.
Talak tersebut tidak dijatuhkan ke-4) 
pada perempuan yang sedang berada 
dalam masa ‘iddah talak raj’iy. Jika ia 
mengiringnya dengan talak lain pada 
masa ‘iddahnya maka talak yang ked-
ua tersebut tidak dinamakan dengan 
talak sunni.
Talak tersebut dijatuhka kepada se-5) 
orang wanita secara utuh, bukan 
sebahagiannya,seperti rangannya saja.
Dalam formulasi fikih Syafi’iyyah ter-

jadi perbedaan pendapat dalam mendefen-
isikan talak sunni tersebut. Se–bahagian ul-
ama syafi’iyyah mendefenisikan talak sunni, 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Ah-

mad ai-Hashari berikut:

“Talak Sunni adalah talak (yang di-
jatuhkan kepada isteri yang telah)disetubuhi 
yang dijatuhkan pada waktu suci yang belum 
disetubuhinya pada waktu suci tersebut, bu-
kan (dijatuhkan) pada waktu haid sebelum-
nya, waniti itu tidak hamil, tidan anak kecil 
dan tidak pula wanita monopouse, sementara 
ber’iddah dengan quru23

Sedangkan menurut sebahagian ula-
ma Syafi’iyyah yang lain, talak sunni adalah 
talak yang dijatuhkan kepada isteri yang 
telah disetubuhi, yang dijatuhkan pada 
waktu suci dan ia belum disetubuhi pada 
waktu suci tersebut.4 Adapun talak yang 
dijatuhkan kepada isteri yang masih kecil 
(sebelum Baligh), sudah tua yang telah 
monopouse, hamil atau isteri yang belum 
disetubuhi, menurut kelompok ini, tidak 
dinamakan talak sunni dan tidak pula 
bid’iy tetapi antara keduanya. 

Perbedaan antara mendefinisikan talak 
sunni diatas disebabkan perbedaan dalam 
mengklasifikasikan kategori dalam bentuk 
ini. Kelompok pertama mengklasifikasikan 
talak dalam kategori ini kepada: Talak sun-
ni dan talak bid’iy. Sedangkan kelompok 
kedua mengklasifikasikannya kepada: talak 
sunni, talak bid’iy, dan bukan talak yang bu-
kan sunni dan bid’iy. 
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Menurut ulama Hanabilla, talak sunni 
adalah:

“Talak sunni adalah seseorang men-
jatuhkan talak isterinya yang belum dis-
tubuhinya (pada waktu suci itu) satu kali, 
kemudian ia meninggalkan isterinya itu 
sampai habis masa ‘iddahnya “

Adapun ulama Hanafiyyah, meng–
klasifikasikan talak sunni tersebut kepada 
dua kategori, yaitu talak ahsan (lebih baik) 
dan talak hasan (baik). Menurut mereka, 
talak ahsan adalah:

“Yaitu seseorang menjatuhkan talak ister-
inya satu kalisebagai (talak) raj’iy pada waktu 
suci, yang mana pada waktu suci itu belum 
disetubuhinya dan belum dijatuhi talak (se-
belumnya), (talak itu)tidak dijatuhkan pada 
waktu haid dan tidak pula disetubuhi dan ia 
meninggalkan (tidak menyetubuhi) isterinya 
itu sampai habis masa ‘iddahnya, yaitu tiga 
kali haid jika isterimya itu merdeka, atau dua 
kali haid jika isterinya itu budak “

Sedangkan talak hasan menurut mere-
ka adalah:

“Yaitu seseorang menjatuhkan talak 
kepada isterinya yang telah disetubuhi se-
banyak tiga kali pada waktu tiga kali suci”

Jadi substansi yang membedakan 
antara kedua macam talak sunni yang 
dikemukakan oleh ulama Hanfiyyah diatas 
terletak pada jumlah talak yang dijatuhkan 
satu kali sampai habis masa ‘iddahnya, 
maka talak sunni itu dinamakan sunni ah-
san. Namun apabila dijatuhkan tiga kali 
pada waktu tiga kali suci maka dinamakan 
dengan talak sunni hasan. 

Menurut ulama Hanafiyyah, pem–
bedaan antara talak sunni ahsan dan talak 
sunni hasan tersebut didasarkan kepada ri-
wayat yang diterima dari Ibrahim al-Nakh’I 
yang menjelaskan bahwa para sahabat Rasu-
lullah SAW menyukai talak hanya satu sam-
pai habis masa ‘iddah isterinya itu. Disam-
paing itu al-kasani menjelaskan bahwa talak 
sunni ahsan, dimana seorang suami hanya 
menjatuhkan satu talak sampai habis masa 
‘iddah isterinya, lebih memberi peluang 
kepada suami tersebut untuk menyesali tin-
dakannya, dibandingkan talak sunni hasan 
yang mana seorang suami menjatuhkan tiga 
talak pada tiga kali suci. Oleh karena itu, 
menurut al-kasani, mesti dibedakan antara 
kedua macam talak sunni tersebut. 

Lebih jauh al-marghinani menguraikan 
alur piker pembedaan klasifikasi talak sunni 
itu dengan mengatkan bahwa hokum asal 
dari talak itu adalah haram. Sebab talak 
tersebut memutuskan ikatan pernikahan 
yang memuat dan sarat akan dimensi ke-
maslahatan duniawi dan religi. Sedangkan 
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pembolehan karena hajjah hanya sekedar 
melepaskannya saja (talak satu), bukan men-
gumpulkan talak itu sampai tiga meskipun 
pada masa tiga kali suci. Alur piker tersebut 
dikemukakannya sebagai berikut:

“Menurut kami (Hanafiyyah), se–sung-
guhnya asal hukum talak adalah haram, 
karena memutuskan ikatan pernikahan yang 
dikaitkan dengannya kemashlahatan duniawi 
dan religi. Pembolehan hanya karena hajjah 
hanya sekedar melepaskan”

Oleh karena itu menurutnya, tidak 
dapat disamakan antara talak sunni ahsan, 
yaitu menjatuhkan satu talak, dengan talak 
sunni hasan  dimana seorang suami men-
jatuhkan talak isterinya tiga kali pada masa 
tiga kali suci.

Apabila diperhatikan formulasi fikih 
tentang talak sunni yang telah ditemukan 
oleh para ulama terdahulu, maka dapat di-
simpulkan bahwa kategori talak sunni ah-
san versi ulama Hanafiyyah tersebut jelas 
merupakan talak sunni menurut Jumhur 
Ulama. Namun kategori talak sunni hasan 
versi ulama hanafiyyah itu, sudah termas-
uk talak bid’iy menurut ulama Malikiyyah 
dan ulama Hanabillah. 

Adapun alasan yang dikemukakan 
ulama Hanafiyyah yang menyatakan talak 
yang dijatuhkan tiga kali pada waktu tiga 
kali suci itu, termasuk talak sunni, yaitu ta-

lak sunni ahsan adalah firman Allah SWT 
dan Hadits Nabi SAW. diantara firman Al-
lah SWT yang menjelaskan hal itu adalah 
terdapat dalam surat al-Thalaq ayat 1:

Hai Nabi, apabila kamu menceraikan 
isteri-isterimu maka hendaklah kamu ce-
raikan mereka pada waktu mereka dapat 
(menghadapi) iddahnya (yang wajar)…

Dalam ayat diatas dijelaskan bahwa 
Allah SWT menyuruh Nabi-Nya untuk 
menjatuhkan talak isterinya pada waktu 
mereka dapat menghadapi ‘iddahnya. Men-
urut mereka, bukankah ‘iddah meraka tiga 
kali suci  dan oleh karenanya tal;ak boleh 
dijatuhkan setiap kali suci itu, asalkan 
pada waktu suci tersebut wanita itu belum 
disetubuhinya. 

Menurut mereka pemahaman sep-
erti itu didukung oleh Hadits Nebi SAW 
berikut:

“Diterima dari Ibnu ‘Umar, bahwa 
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se–sungguhnya ia menjatuhkan talak ister-
inya, sementara isterinya itu dalam kead-
aan haid, pada masa Rasulullah SAW. lalu 
‘Umar Ibn al-Khatab menanyakan hal itu 
kepada Rasulullah SAW, Rasulullah SAW 
berkat kepada ‘Umar Ibn al-Khatab: suruh 
ia dan hendaknya ia rujuk kepada isterinya, 
kemudian hendaklah ia meninggalkannya 
sampai ia suci, kemudian haid, kemudian 
suci lagi. Selanjutnya, jika ia mau peganglal 
ia dan jika ia mau talak dia sebelum dis-
etubuhi. Demikianlah ‘iddah yang diper-
intahkan oleh Alllah ‘azza wa jalla untuk 
menjatuhkan talak pada wanita”

Menurut ulama Hanafiyyah tersebut, 
dijelaskan bahwa Rasulullah SAW me–
nyuruh ‘Umar untuk merujuk isterinya 
pada waktu suci. Kemudian apabila masa 
haid stelah masa suci tersebut telah ber-
lalu maka Rasulullah menyuruhnya untuk 
memilih antara; tetap memegangnya atau 
menceraikannuya. Hal ii menurut mereka 
mengendiaksikan bolehnya menjatuhkan 
talak sampai tiga kali pada waktu setiap 
kali suci.

Disamping itu mereka juga melandas–
kannya kepada Hadits Nabi SAW berikut:

“Diterima dari Abdullah r.a, ia berkata 
bahwa Rasulullah SAW pernah bersabda: 

Talak sunni adalah bahwa seseorang men-
jatuhkan talak isterinya satu, sementara is-
terinya itu dalam keadaan suci yang belum 
disetubuhi (pada waktu suci itu). Apabila 
masa hidbya telah berlalu dan telah dating 
pula masa sucinya, iamentalak lagi isterin-
ya itu. Kemudian ia menunggu berlalunya 
satu kali masa haid lagi”

Talak sunni menurut ulama Zhahiri-
yyah, sebagaimana dikutip oleh Ahmad 
Hashari sebagai berikiut:

“Talak sunni ialah seorang suami men-
jatuhkan talak isterinya pada suci yang 
pada masa suci itu isterinya belum disetu-
buhinya “

Diadalam Kompilasi Hukum Islam, 
talak raj’iy juga dijelaskan yaitu, talak ke-
satu atau kedua, dimana suami berhak ru-
juk selama isteri dalam masa ‘iddah.
b.  Talak bid’iy

Secara umum, istilah talak bid’iy yang 
terambil dari kata bada’a, yabda’u yang be-
rarti  (sesuatau yang di-
larang syara’). Jadi yang dimaksud dengan 
talak bid’iy adalah talak yang dijatuhkan 
tersebut tidak sesuai dengan ketentuan 
yang telah digariskan syara’.

Akan tetapi, dalam menjelaskan talak 
yang termasuk dilarang dalam kategori 
syara’ itu, para ulama berbeda pendapat. 
Ulama Malikiyyah mendefnisikan talak 
bid’iy, sebagaimana yang dikutip oleh Ah-
mad al-Hashari sebagai berikut:
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“Yaitu talak yang tidak ada satu syarat 
atau lebih dari syarat-syarat yang mesti 
ada (sebagaimana yang telah dibahas pada 
syarat yang mesti ada pada talak sunni ter-
dahulu)”

Disamping itu,  ulama  Malikiyyah  
mem–bagi talak bid’iy kepada dua pem-
bagaian, yaitu talak yang haram dijatuhkan 
dan talak yang makruh dijatuhkan. Ada-
pun kategori talak yang haram dijatuhkan 
adalah talak yang dijatuhkan kepada isteri 
yang telah disetubuhi, yang memenuhi per-
syaratan berikut:

Suami tersebut menjatuhkan talak 1) 
kepada isterinya dalam keadaan haid 
atau nifash. Oleh karena menurut 
ulama Malikiyyah, wanita haid atau 
nifash baru boleh melakukan ibadah 
yang sifatnya ta’abudiyyah setelah ia 
mandi, disamping telah habios keluar 
darah haid dan nifash. Maka ketika se-
orang suami menjatuhkan talak kepa-
da isterinya yang telah terputus darah 
haid dan nifashnya dan belum mandi, 
maka hukumnya termasuk kedalam 
kategori ini, yaitu haram. 

 Adapun mengenai isteri yang tidak 
haid, seperti wanita yang telah mo-
nopouse atau tidak/belum haid, 
maka termasuk kategori talak bid’iy 
yang diharamkan baginya, tidak ada 
dalam poin ini, namun hanya pada 
dua bentuk yang terakhir.

Suami tersebut menjatuhkan talak ke-2) 
pada isterinyatiga kali pada satu tem-
pat, baik isteri itu pada masa haid atau 
dalam masa suci. Namun tentu saja 
menjatuhkan talak tiga kepada isteri ke-
tika ia berada dalam masa haid, berarti 
ia melakukan dua dosa sekaligus, yaitu 
menjatuhkan talak kepada isteri yang 
sedang berada dalam masa haid.
Suami tersebut menjatuhkan talak 3) 
kepada isterinya sebagai talak saja, 
misalnya, seorang suami berkata 
kepada isterinya; Engkau tertalak 
sebagian talak, atau suami tersebut 
menjatuhkan talak kepada sebagian 
anggota tubuhnya saja, seperti sua-
mi tersebut berkata: “tangan kamu 
tertalak.”
Sedangkan yang termasuk talak bid’iy 

yang makruh dijatuhkan terwujud dengan 
dua syarat, yaitu: a) Suami tersebut men-
jatuhkan talak isterinya pada masa suci 
yang telah disetubuhinya pada masa suci 
itu, dan b) Suami tersebut menjatuhkan ta-
lak isterinya dua kali pada satu tempat. 

Menurut ulama Syafi’iyyah, talak bid’iy 
itu terbagi dua, yaitu:

Suami tersebut menjatuhkan talak 1) 
istrinya yang telah disetubuhi pada 
masa haid. Ketentuan ini mereka 
dasarkan kepada firman Allah SWT 
sebagaimana yang telah penulis kutip 
terdahulu yaitu: …” Talaklah mereka 
karena ‘iddah mereka…”. Adapun 
sebab pengharaman menjatuhkan 
talak dalam bentuk ini, karena akan 
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memudharatkan istrinya itu disebab-
kan ia akan ber-’iddah relative lebih 
panjang.
Suami tersebut menjatuhkan talak 2) 
istrinya pada masa suci namun pada 
masa suci itu ia telah menyetubuhi is-
trinya  di farj-nya (vagina). Menurut 
pendapat terkuat dalam mazhab ini, 
menyetubuhi di dubur (anus) juga 
termasuk dalam mazhab ini , karena 
ada kemungkinan istrinya hamil atau 
tidak. Oleh karenanya akan menyu-
litkan masa ‘iddah-nya, apakah sam-
pai melahirkan atau dengan menggu-
nakan qurû’. Di samping itu ada ke-
mungkinan suami itu akan menyesal 
karena ia akan berpisah juga dengan 
anaknya. Ulama Hanabilah sepakat 
dengan ulama Syafi’iyyah. 
Menurut ulama Hanafiyyah sebagaim-

ana yang dikutip oleh Wahbah al-Zuhaili, 
senagai berikut:

“yaitu seorang suami menjatuhkan ta-
lak istrinya tiga atau dua dengan satu kata, 
atau ia menjauhkan talaknya tiga pada 
masa satu kali suci “

Ahmad al-Hashari menguraikan 
pendapat ulama Hanafiyyah tersebut, di 
mana menurut mereka talak bid’î dapat 
diukur dari dua patron, yaitu: a). Dari 
segi waktu, dan b). Dari segi jumlah talak 
yang dijatuhkan.

2.  Dari Segi Waktu Penjatuhannya
Adapun dari segi waktu, terbagi ke- segi waktu, terbagi ke-

pada dua, yaitu:
Talak satu (a. raj’î) pada masa haid, jika 
isteri itu telah disetubuhi baik ia wan-
ita merdeka atau budak. Larangan da-
lam bentuk ini, menurut mereka dapat 
memanjangkan ‘iddah.
Suami menjatuhkan talak isterinya b. 
yang masih/sudah haid sebanyak satu 
kali (Raj’iy) pada masa suci yang telah 
disetubuhinya baik wanita itu merdeka 
ataupun budak. Larangan dalam ben-
tuk ini, menurut mereka adanya ke-
mungkinan isterinya itu hamil lalu ia 
akan menyesal menjatuhkan talak is-
terinya itu. 

3.  Dari segi jumlahnya
Sedangkan dari segi jumlah talak, ta-

lak bid’iy menurut mereka adalah apabila 
seorang suami menjatuhkan talak isterinya, 
yang merdeka sebanyak tiga dan budak se-
banyak dua, pada satu kali masa suci yang 
belum disetubuhi baik jumlah itu dijatuhkan 
dalam waktu sekaligus atau satu persatu. 

Menurut ulama Zhahiriyyah, se-
bagaimana dikemukakan oleh Ibnu Hazm 
yang dikutip oleh Ahmad al-Hashari se-
bagai berikut:

“Talak Bid’iy ialah yang dijatuhkan 
oleh seorang suami kepada isterinya pada 
masa haidnya atau pada masa suci yang 
pada masa itu telah disetubuhinya”
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Para ulama sepakat menyatakan 
bahwa talak bid’iy adalah haram dan orang 
yang melakukannya dikenai dosa. Namun 
mengenai akibat hokum yang ditimbulkan 
oleh talak bid’iy ini, terjadi perbedaan pen-
dapat dikalangan ulama. Jumhur ulama 
berpendapat bahwa apabila seorang suami 
menjatuhkan talak isterinya dengan talak 
bid’iy maka talaknya tersebut berlaku dan 
sah. Adapun alas an yang mereka kemu-
kakan adalah beberapa ayat yang bersifat 
umum mengenai talak tersebut. Mereka 
juga melandaskannya kepada hadits Nabi 
SAW berikiut:

“Diterima dari Ibnu ‘Umar, sesungguh-
nya ia menjatuhkan talak isterinya, yang 
mana isterinya itu berada dalam keadaan 
haid, pada masa Rasulullah SAW. kemudian 
Rasulullah berkata: aku menanyakannya ke-
pada Rasulullah SAW tentang hal itu, maka 

Rasulullah SAW menjawab: suruh ia untuk 
merujukinya, kemudian hendaklah ia me-
megangnya sampai ia suci kemudian haid 
kemudian suci. Jika ia mau peganglah atau ia 
talak sebelum disetubuhi. Demikianlah ‘iddah 
yang diperintahkan oleh Allah ‘Azza Wa Jalla 
untuk menjatuhkan talak pada wanita”

Dalam hadits tersebut dapat dipahami 
bahwa suatu ketika ‘Umar menjatuhkan talak 
isterinya sementara isterinya itu dalam keadaan 
haid. Lalu Rasulullah SAW memerintahkannya 
untuk rujuk kepada isterinya kembali. Menu-
rut mereka, hal itu mengidikasikan bahwa ta-
lak yang dijatuhkannya adalah yang termasuk 
talak bid’iy itu telah berlaku.

Sebagian ulama yang lain, diantaranya 
ulama syi’ah, zhahiriyyah, salah satu penda-
pat Imam Ahmad, Ibn ‘Uqail, Ibn Taimi-
yyah dan Ibn al-Qayyim (Hanabillah) ber-
pendapat bahwa talak bid’iy itu tidak jatuh. 
Menurut kelompok ini, beberapa ayat Al-
Quran menjelaskan bahwa talak bid’iy tidak 
berlaku dan tidak berkekuatan hukum. Al-
Quran justru melarang talak bi’I itu. Ayat 
menjelaskan bahwa talak harus dijatuh-
kan pada saat isterinya dapat menjalankan 
‘iddah. Allah SWT berfirman: “Talaklah 
mereka karena ‘iddah mereka”. Dalam me-
mahami hadits tentang Ibnu ‘Umar diatas 
mereka justru memahaminya dengan alur 
pikir yang berbeda. Menurut mereka, Ra-
sulullah SAW menyuruh Ibn ‘Umar un-
tuk rujuk itu bukan karena telah terjadi 
talak, tetapai Rasulullah SAW marah dan 
menyuruhnya kembali, jadi menurut mer-
eka, kata  dalam hadits tersebut, 
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bukan rujuk dalam term fikih tetapi rujuk 
dalam pengertian etimologis saja.

4.  Dari Segi Boleh Atau Tidaknya Rujuk:
a.   Talak raj’iy

Talak raj’iy adalah talak satu atau dua 
yang mana seorang suami masih boleh ru-
jukkepada isterinya itu meskipun isterinya 
itu tidak rela, sebagaimana dikemukakan 
oleh Wahbah al-Zuhaili sebagai berikut: 

Yaitu talak yang mana laki-laki itu memiliki 
hak kembali untuk mengikat tali perkawinan ke-
pada perempuan yang ditalaknya itu tanpa me-me-
merlukan akad baru selama masih berada dalam 
‘iddh, walaupun perempuan itu tidak rela. Hal 
itu terjadi setelah talak pertama dan kedua yang 
tidak termasuk kategori ba ìn apabila telah sem-
purna rujuk sebelum habis masa ‘iddah.

Ketentuan ini didasarkan kepada Fir- ini didasarkan kepada Fir-
man Allah SWT dalam surat Al-Baqaraħ 
[2] ayat 229:

Talak (yang dapat dirujuki) dua kali. 
Setelah itu boleh rujuk lagi dengan cara yang 
ma’ruf atau menceraikan dengan cara yang 
baik. Tidak halal bagi kamu mengambil kem-
bali sesuatu dari yang telah kamu berikan 
kepada mereka, kecuali kalau keduanya kha-
watir tidak akan dapat menjalankan hukum-
hukum Allah. Jika kamu khawatir bahwa ked-
uanya (suami isteri) tidak dapat menjalankan 
hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa 
atas keduanya tentang bayaran yang diberi-
kan oleh isteri untuk menebus dirinya. Itulah 
hukum-hukum Allah, maka janganlah kamu 
melanggarnya. Barangsiapa yang melanggar 
hukum-hukum Allah mereka itulah orang-
orang yang zalim. 

Ayat diatas menjelaskan bahwa talak 
raj’iy adalah talak satu atau talak pertama, 
talak dua atau talak ke dua. Setelah suami 
menjatuhkan talak satu atau talak pertama 
atau talak dua atau talak kedua, maka sebe-
lum habis mas ‘iddahnya dia boleh rujuk 
kembali kepada bekas isterinya tanpa akad 
nikah baru dan tanpa mahar. Tetapai bila ha-
bis masa ‘iddahnya, suami ingin berkumpul 
kembali maka dilaksanakan akad nikah yang 
baru serta mahar yang baru. 

Adapun akibat dari talak raj’iy ada-
lah: a). Bilangan talak yang dimilki suami 
berkurang. b). Ikatan perkawinan berakhir 
setelah masa ‘iddah habis jika suami tidak 
rujuk. c). Suami boleh rujuk dalam masa 
‘iddah isterinya. d). Ulama Syafi’iyyah dan 
Malikiyyah dalam salah satu pendapatnya 
mengatakan, haram bagi suami melakukan 
hubugan suami isteri dalam masa ‘iddah 
sebelum rujuk, karena mereka berpenda-
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pat bahwa dengan terjadinya talak, seluruh 
hubungan dan iktan suami istri terputud. 
Akan tetapi menurut ulama Hanafiyyah 
dan Hanabillah, suami boleh saja meng-
gauli isterinya dalam masa ‘iddah dan 
sikap ini dianggap sebagai upaya rujuk dari 
suami. 
b.  Talak Ba’in

Talak ba’in terbagi dua, yaitu talak 
ba’in sughra dan talak ba’in kubra. Ada-
pun talak ba’in sughra adalah talak yang 
dijatuhkan oleh seorang suami terhadap 
isterinya yang mana dengan itu ia tidak 
dapat kembali lagi, kecuali melalui akad 
dan mahar yang baru, sebagaimana dike-
mukakan oleh Wahbah al- Zuhaili sebagai 
berikut:

“Yaitu talak yang mana laki-laki itu tid-
ak dapat kembali mengikat tali perkawinan 
kepada wanita yang ditalaknya itu, kecuali 
dengan akad dan mahar yang baru, talak 
tersebut terjadi sebelum disetubuhi atau atas 
harta atau sindiran menurut ulama Hanafi-
yyah atau yang diputuskan oleh hakim yang 
bukan karena tidak memberi nafkah atau 
dengan sebab ila’ “

Akibat hokum dari talak ba’in sughra 
adlah: a). Suami tidak boleh rujuk kepada 
isterinya, kecuali dengan akad dan mahar 
yang baru, b). Bilangan talak yang dimiliki 

suami berkurang, c). Mahar itu halal dis-
ebabkan kepada dua factor, yaitu kematian 
dan talak, d). Tidak saling mewarisi antara 
suami dan isteri apabila meninggal salah 
satu dari keduanya. 

Adapun yang dimaksud dengan ta-
lak Ba’in kubra adalah talak tiga atau talak 
yang ketiga, yang dijatuhkan oleh seorang 
suami kepada isterinya, yang mana suami 
tersebut tidak dapat kembali lagi sebelum 
isterinya itu menikah terlebih dahulu den-
gan laki-laki lain, malakukan hubungan 
intim dalam artian yang sebenarnya dan 
telah pula diceraikan oleh suaminya yang 
baru itu, sebagaimana yang dikemukakan 
oleh Wahbah al-Zuhaili sebagai berikut:

“Yaitu talak  yang mana laki-laki terse-
but tidak dapak mengikat tali perkawinan 
dengan wanita yang ditalaknya itu, kecuali 
setelah ia menikah dengan laki-laki lain se-
bagai nikah yang benar dan telah melaku-
kan hubungan initm dalam artian yang 
hakiki kemudian laki-laki itu menceraikan 
wanita tersebut atau ia mati dan telah habis 
pula mas ‘iddahnya. Hal itu terjadi setelah 
dijatuhkan talak tiga”.

Adapun akibat hukum dari talak ba’in 
kubra menurut ulama fikiah adalah terpu-
tusnya seluruh ikatan dan hubungan sua-
mi isteri setelah talak dijatuhkan. Suami 
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tidak memilki hak talak lagi dan diantara 
keduanya tidak saling mewarisi meskipun 
dalam masa ‘iddah. 
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A.  Pengertian Talfiq
Talfiq secara bahasa berarti me–nye-

suaikan beberapa hal, cara mengamalkan 
ajaran agama dengan mengikuti secara 
taqlid tata cara berbagai madzhab, sehing-
ga dalam satu amalan terdapat pendapat 
berabagai madzhab. Ulama ushul fiqh 
mendefinisikan talfiq dengan melakukan 
suatu amalan dengan tatacara yang sama 
sekali tidak dikemukakan mujtahid ma-
napun, metode talfiq berkaitan erat den-
gan ijtihad dan taqlid. contoh talfiq da-
pat dikemukakan sebagai berikut: ketika 
berwudlu’, khususnya dalam masalah me-
nyapu kepala, seseorang mengikuti tataca-
ra yang dikemukakan Imam Syafi’i, Imam 
Syafi’i berpendapat bahwa dalam berwud-
lu’ seseorang cukup menyapu sebagian 
kepala, yang batas minimalnya tiga helai 
rambut, setelah berwudlu’ orang tersebut 
bersentuhan kulit dengan seorang wanita 
yang bukan mahram atau muhrim- nya, 
menurut Imam Syafi’i wudlu’ seorang laki-
laki batal apabila bersentuhan kulit den-
gan wanita dan sebaliknya. Namun, dalam 

TALFiQ bersentuhan kulit dengan wanita setelah 
berwudlu’ orang tersebut me–ngambil 
pendapat Imam Abu Hanifah dan mening-
galkan pendapat Imam Syafi’i. Imam Abu 
Hanifah menyatakan bahwa persentuhan 
kulit tersebut tidak membatalkan wud-
lu’. Dalam kasus seperti ini, pada amalan 
wudlu’ terkumpul dua pendapat sekaligus, 
yaitu pendapat Imam al-Syafi’i dan Imam 
Abu Hanifah.

Jika dilihat dari pendapat dua mad-
zhab itu secara terpisah, maka wudlu’ 
tersebut dinyatakan tidak sah. Dalam 
madzhab Syafi’i, wudlu’ itu tidak sah kar-
ena yang bersangkutan telah bersentuhan 
kulit dengan wanita yang bukan mahram 
atau muhrim-nya. Dilihat dari pendapat 
madzhab Hanafi wudlu’ itupun tidak sah 
karena orang tersebut hanya menyapu se-
bagian kepalanya, menurut imam abu han-
ifah dalam berwudlu’ kepala harus disapu 
seluruhnya.

Pemikiran tentang talfiq muncul set-
elah berkembangnya madzhab yang diir-
ingi dengan semakin kuatnya pemikiran 
taqlid, sehingga muncul pernyataan bahwa 
ijtihad telah tertutup. Di zaman Rosulullah 
SAW. Sahabat dan Tabi’in tidak dijumpai 
pemikiran tentang talfiqtersebut. Bahkan 
di zaman imam Madzhab yang empat pun 
(Abu Hanifah, Maliki, Syafi’i, Hanbali) 
tidak ditemukan pembahasan tentang 
talfiq, karena tidak seorangpun di antara 
mereka yang melarang orang lain untuk 
mengikuti pandapat siapapun di antara 
mereka.



Ensiklopedia Mengenal Islam 1111

Para ahli ushul fiqh kontemporer, sep-
erti Zakiyuddin Sya’ban, Imam Muham-
madabu Zahrah (w. 1394 H/1974 M), Ali 
al-Khafif, ketiganya dari Mesir, menga-
takan bahwa konsep talfiqmuncul akibat 
kuatnya perasaan taqlid yang ditanamkan 
ulama’ madzhab di zaman berkembangnya 
taqlid yang mengharamkan seorang pengi-
kut madzhab tertentu untuk mengmbil 
pendapat dari madzhab lain. Ulama’ fiqh 
dan ushul fiqh yang tidak membolehkan 
talfiq jumlahnya sangat sedikit, di antaran-
ya  Abu Bakar al-Qaffal (291-365 H).

B.  Dasar Hukum Talfiq
Mayoritas ulama’ fiqh dan ushul fiqh 

berpendapat bahwa talfiq boleh dilakukan  
dalam mengamalkan sesuatu, hal ini didas-
ari oleh tidak adanya suatu nash (al-Qur’an 
dan Hadits) yang menyatakan bahwa talfiq 
dilarang. Di samping itu, Rosulullah saw. 
ketika berhadapan dengan dengan dua pi-
lihan yang dibenarkan agama selalu memi-
lih yang paling mudah dan ringan (HR. al-
Bukhori, at-Tirmidzi, dan Malik). Hal ini 
sejalan dengan firman Allah SWT adalam 
surat al-Baqarah (2) ayat 185yang artinya: 

Allah menghendaki kemudahan 
bagimu, dan tidak menghendaki ke–su-
karan bagimu. dan hendaklah kamu me–
ncukupkan bilangannya dan hendaklah 
kamu mengagungkan Allah atas petunjuk-
Nya yang diberikan kepadamu, supaya 
kamu bersyukur.

Dan dalam ayat lain Allah SWT 
berfirman:……..”dan Dia sekali-kali tidak 

menjadikan untuk kamu dalam gama suatu 
kesempitan……..” (QS.22:78)

Namun demikian ulama’ fiqh juga 
mengemukakan beberapa ketentuan ber-
kenaan dengan dibolehkannya me–milih 
pendapat yang termudah dalam me–nga-
malkan suatu ajaran agama. Ketentuan-
ketentuan tersebut adalah sebagai berikut:

Mengambil cara yang termudah terse-1. 
but harus disebabkan adanya udzur. 
Dalam hal ini Imam al-Ghozali (ahli 
ushul fiqh madzhab Syafi’i)berpenda-
pat bahwa talfiq tidak boleh didasar-
kan pada keinginan mengambil yang 
termudah dengan dorongan hawa 
nafsu, dan hanya boleh apabila dise-
babkan oleh adanya udzur atau situasi 
yang menghendakinya.

2. Talfiq tidak boleh membatalkan hu-
kum yang telah ditetapkan hakim, 
karena apabila hakim telah menentu-
kan suatu pilihan hukum dari beber-
apa pendapat tentang suatu masalah, 
maka hukum itu wajib ditaati, hal ini 
sejalan dengan kaidah fiqh “keputusan 
hakim itu mengahapuskan segala per-
bedaan pendapat”.

3. Talfiq tidak boleh dilakukan dengan 
mencabut kembali suatu hukum atau 
amalan yang sudah diyakini, misal-
nya, serorang Mujtahid me–nceraikan 
isterinya secara mutlak, tanpa menye-
butkan bilangan talak yang dijatuh-
kannya. Ketika itu Ia berkeyakinan 
bahwa talak yang dijatuhkannya se-
cara mutlak tersebut adalah talak tiga 
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sekaligus. Oleh karena itu ia tidak 
berhak rujuk kepada isterinya, ke-
cuali setelah isterinya menikah dan 
bercerai dengan orang lain, kemudian 
Mujtahid tersebut berubah pikiran, 
sehingga ia berpendapat bahwa talak 
yang diucapkan secara mutlak (tanpa 
menyebut bilangan talak) tersebuit 
hanya jatuh satu, sehingga ia boleh 
rujuk dengan istrinya. Menurut imam 
Ghozali perkawinan seperti itu tidak 
dibolehkan, karena akan membuat 
aqad talak sebagai permainan belaka 
dan nilai sakralitas dari perkawinan 
akan hilang.
Ulama’ fiqh berpendapat bahwa talfiq 

dapat dilakukan dalam hukum-hukum 
furu’ (cabang) yang ditetapkan berdasar-
kan dalil dzonni (kebenarannya tidak 
pasti), adapun dalam masalah aqidah dan 
akhlak tidak dibenarkan talfiq.

Sementara ulama’ ushul fiqh dalam 
masalah furu’ tersebut menjadi tiga macam:

Hukum yang ditetapkan berdasarkan 1. 
kemudahan dan kelapangan yang dapat 
berbeda dengan perbedaan kondisi set-
iap pribadi. Hukum-hukum seperti ini 
adalah hukum yang termasuk al-ibadah 
al-mahdah (ibadah khusus). Karena da-
lam masalah ibadah khusus tujuan yang 
ingin dicapai adlaah kepatuhan dan loy-
alitas seseorang pada Allah SWT den-
gan menjalankan perintah-Nya. Dalam 
ibadah seperti ini faktor kemudahan 
dan menghindarkan diri dari kesulitan 
amat diperhatikan.

Hukum yang didasarkan pada sikap 2. 
kewaspadaan dan penuh perhitungan. 
Hukum-hukum seperti ini biasanya 
berhubungan dengan sesuatu yang 
dilarang. Allah SWT tidak mungkin 
melarang sesuatu, melainkan didasa-
ri atas kemudaratan. Oleh karenanya 
pada hukum-hukum seperti ini tidak 
dibenarkan kemudahan dan talfiq, 
kecuali dalam keadaan darurat, misal-
nya larangan memakan daging babi 
dan bangkai. Dalam mhal ini Rasulul-
lah SAW bersabda: segala yangb dila-
rang, hindarilah dan segala yang saya 
perintahkan ikutilah sesuai dengan 
kemampuanmu (HR. Al-bukhori dan 
Muslim dari Abu Hurairah)berangkat 
dari hadits ini, ulama’ ushul fiqh me-
nyatakan bahwa hukum-hukum yang 
bersifat perintah dikaitkan dengan 
kemampuan. Hal ini menunjukkan 
adanya kelapangan dan kemudahan 
dalam menjalankan suatu perintah. 
Namun untuk yang bersifat larangan 
tidak ada toleransi dan tidak ada pe-
luang memilih berbuat atau tidak ber-
buat. Karenanya seluruh yang dilarang 
wajib dihindari.
Hukum yang intinya mengandung 3. 
kemaslahatan dan kebahagiaan bagi 
manusia. Misalnya pernikahan, mua-
malah dan pidana/hukuman. Dalam 
pernikahan tujuan yang hendak di-
capai adalah kebahagiaan suami isteri 
beserta keturunan mereka. Oleh se-
bab itu segala cara yang dapat menca-
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pai tujuan perkawinantersebut boleh 
dilakukan, sekalipun terkadang ha-
rus dengan talfiq. Namun talfiq yang 
diambil tersebut tidak bertujuan untuk 
menghilangkan esensi perperkawi-
nanitu sendiri. Oleh sebab itu ulama’ 
fiqh mengatakan bahwa nikah dan ta-
lak tidak bisa dipermainkan. Adapun 
dalam bidang muamalah dan pidana 
yang disyari’atkan untuk memelihara 
jiwa dan lain sebagainya, patokannya 
adalah kemaslahatan pribadi dan ma-
syarakat. Untuk mencapai tujuan ter-
sebut cara-cara talfiq dibolehkan. Dan 
terkadang harus dilakukan. Hal ini di-
bolehkan karena persoalan muamalah 
berkembang sesuai dengan perkem-
bangan masa dan tempat. Oleh karena 
itu segala cara yang dapat menjamin 
dan mencapai kemaslahatan manusia 
sekaligus menghindarkanmereka dari 
kemudaratan, boleh dilakukan.
Berdasarkan kenyataan di atas ulama 

fiqh kontemporer menyatakan bahwa tal-
fiq diperbolehkan, asal tidak menimbulkan 
sikap main-main dalam ber-agama atau 
mengambil pendapat alasan tertentu.

Layaknya ulama’ tersebut di atas, terda-
pat juga pendapat dari para mujtahid yang 
beraliran rasionalisme, pada dasarnya aliran 

rasinalisme mempunyai arti aliran ijtihad 
yang berpandangan bahwa hukum syara’ 
itu merupakan sesuatu yang dapat ditelaah 
esensi-esensi yang mendasari ketentuan-
ketentuan doktrinnya dengan mengacu pada 
kemaslahatan kehidupan umat manusia. 
Dalam hal ini para mujtahid mengkaji ilat 
untuk setiap norma hukum dengan melihat 
pada setiap sisi yang memungkinkannya un-
tuk memperoleh ilat sebanyak-banyaknya, 
sehingga dapat leluasa melakukan kajian 
analogis dengan memelihara kepantingan 
kehidupan manusia dan masyarakat.

Para rasionalis selalu menganggap 
bahwa talfiq sah dilakukan guna menjaga 
serta memperdayakan hukum syara’. Salah 
satu tokoh yang dimaksud di sisni adalah 
Wahbah Al-Zuhaili yang memberikan 
ketetapan-ketetapan hukum talfiq dengan 
pertimbangan al-azri’ah guna menjga ke-
maslahatan umat manusia. Ketetapan-ke-
tetapan tentang talfiq ini dianggap sah ka-
rena tidak ada kepastian hukum dari Nabi 
maupun sahabat, dan bahkan para muj-
tahid pun belum menyinggung soal ini, 
karena pada masanya belum ada kecende-
rungan talfiq. Sikap ini baru terlihat sete-
lah madzhabitu mapan dimasyarakat, dan 
mampu mempelajarinya secara leluasa.

Daftar Bacaan
Dahlan Abdul Aziz, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT Ikhtiar Van Hoeve, 2003).
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TAQLiD

Taqlid adalah mengamalkan uca-
pan orang lain tanpa hujjah. Orang yang 
melakukannya dinamakan muqallid. 

Periode taqlid ini bermulai sekitar 
pertengahan abad IV H / X M. Pada masa 
ini pula terdapat beberapa faktor, yaitu 
faktor politk, intelektual, moral, dan sosial 
yang mempengaruhi kebangkitan umat is-
lam dan menghalangi aktivitas mereka da-
lam pembentukan hukum atau perundang-
undangan hingga terjadinya kemandekan. 
Gerakan ijtihad dan upaya perumusan 
undang-undang sudah berhenti. Seman-
gat kebebasan dan kemerdekaan berpikir 
para ulama sudah mati. Mereka tidak lagi 
menjadikan Alquran dan Sunnah sebagai 
sumber utama, akan tetapi justru mereka 
sudah merasa puas dengan cara bertaqlid. 
Semua pengaruh yang mendatang itu 
menolak kemerdekaan berpikir dan me-
nyeretnya kepada taqlid, menjadi pengikut 
Abu Hanifah, pengikut Malik, pengikut 
asy syafi’i atau pengikut Ahmad saja.

Mereka membatasi diri dalam batas-
batas lingkungan madzhab-madzhab itu. 

Kesungguhan mereka ditujuan untuk me-
mahami lafad-lafad dan perkataan imam-
imam saja, bukan lagi untuk mmahami 
nash-nash itu sendiri. Oleh karenanya ber-
hentillah masa tasyri’ dan bekulah masa 
pembinaan hukum, padahal masa selalu 
terus berputar, setiap detik baru terjadi 
transisi, setiap transisi membawa peristiwa 
yang menimbulkan masalah baru yang 
membutuhkan hukum.

A. Faktor terhentinya kegiatan 
ijtihad
Faktor-faktor yang terpenting yang 

menyebabkan terhentinya kegiatan ijtihad, 
dan menetapi bertaqlid kepada para ulama 
terdahulu, diantaranya yaitu:
1. Terbagi-baginya Daulah Islamiyah keda-

lam sejumlah kerajaan-kerajaan yang 
saling bermusuhan para rajanya, pen-
guasanya dan rakyatnya. 
Hal ini menyebabkan mereka selalu 

sibuk dengan peperangan-peperangan, sal-
ing menfitnah, memasang berbagai perang-
kap, tipu daya dan pemaksaaan dalam rang-
ka meraih kemenangan dan kekuasaan. situ-
asi dan kondisi seperti ini melahirkan masa 
krisis umum sehingga semangat keilmuan 
dan kesenian menjadi lemah dan mandek. 
Dan krisis ini mempengaruhi terhentinya 
gerakan ijtihad pembentukan hukum.
2. Pecahnya imam-imam mujtahidin ke-

pada beberapa madzhab yang masing-
masing mempunyai corak sendiri.
Masing-masing golongan membentuk 

menjadi aliran hukum tersendiri dan mem-
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punyai khittah tersendiri pula. Dan setiap 
aliran hukum ini mempunyai pengikut dan 
kader-kader yang berusaha mencurahkan 
segenap perhatiaanya dalam rangka membe-
la dan memenangkan madzhabnya masing-
masing. Misalnya adakalanya dalam rangka 
membela dan memperkuat madzhabnya 
masing-masing dengan cara mengemuka-
kan argumentasi yang melegitimasi kebe-
naran madzhabnya sambil mengedepankan 
kekeliruan madzhab lain yang dinilai ber-
tentangan dengan madzhabnya.

Disamping itu juga adakalanya den-
gan cara menyanjung-nyanjung para to-
koh ulama dan pemimpin mereka serta 
menonjol-nonjolkan kemampuan dan 
kehebatan mereka. Kondisi inilah yang 
membuat para ulama madzhab sibuk dan 
membelokkan mereka dari dasar-dasar 
pokok tasyri’ yaitu Alquran dan Sunnah. 
Dan tak seorangpun dari mereka yang mau 
merujuk kembali pada Alquran dan Hadis, 
kecuali hanya sekedar untuk memperkuat 
madzhab imamnya walaupun dengan cara 
menyimpang dalam memahami dan me-
nakwilkan. Dengan demikian, kepribadian 
seorang alim ulama tenggelam dan hancur 
kedalam kepentingan golongannya dan 
semangat kemerdekaan berpikir menjadi 
mandek dan mati. Orang-orang alim men-
jadi seperti orang-orang awam saja yakni 
sebagai pengikut-pegikut yang bertaqlid.
3.  Umat islam mengabaikan sistem ke–

kuasaan perundang-undangan.
sementara disisi lain mereka juga tidak 

mampu merumuskan peraturan yang bisa 

menjamin agar seseorang tidak ikut berijtihad 
kecuali yang memang ahli dibidangnya. Den-
gan demikian terjadilah krisis pembentukan 
hukum dan ijtihad dengan demikian praktek 
ijtihad dilakukan oleh orang-orang yang tidak 
mempunyai keahlian. Orang-orang bodoh 
mempermainkan nash-nash syariat, mer-
eka berani berfatwa kepada umat islam, maka 
munculah berbagai macam fatwa hukum yang 
bertentangan antara satu dengan yang lain-
nya. Hal ini juga diikuti dengan munculnya 
berbagai keputusan hukum di peradilan-pera-
dilan sehingga terjadilah keputusan hukum di 
peradilan yang bertentangan dalam kasus yang 
sama dalam satu negri. Semua ini terjadi dika-
langan umat islam dan semuanya dianggap se-
bagai bagian dari hukum-huum syariat. Situaisi 
dan kondisi ini membuat para ulama merasa 
khawatir sehingga mereka mengambil sikap 
kebijaksanaan hukum dengan cara menyata-
kan menutup pintu ijtihad dan mengikat para 
mufti (ahli fatwa) dan hakim supaya tetap saja 
mengikuti ketetapan-ketetapan hukum para 
imam mujtahid terdahulu. Inilah cara mereka 
mengatasi atau mengobati krisis pembentukan 
hukum islam dengan cara yang bisa melahir-
kan sikap dan masa kebekuan (statis). Ini ter-
jadi pada akhir abad IV H.
4.  Para ulama dilanda krisis moral yang 

menghambat mereka, sehinga tidak 
bisa sampai pada level orang-orang 
yang melakukan ijtihad. 
Dikalangan mereka terjadi saling 

menghasut dan egois mementingkan diri 
sendiri. Kalau salah seorang diantara mer-
eka berusaha mengetuk pintu ijtihad yang 
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berarti akan membuka pintu kemasyhuran 
bagi dirinya dan me–rendahkan rekan-
rekan lainnya. Kalau ia berani berfatwa 
mengenai suatu masalah menurut penda-
patnya, maka para ulama lainnya mereme-
hkan pendapatnya dan merusak fatwanya 
dengan berbagai macam cara. Oleh karena 
itu, para ulama berusaha untuk tetap men-
jaga diri dari adanya tipu daya dari rekan-
rekannya dan dari celaan mereka dengan 
mengatakan bahwa dia itu tukang taqlid 
dan tukang kutip saja dan bukanlah seorang 
mujtahid, dengan demikian semangat ijti-
had mandek dan mati sehinggga tidak ada 
yag lahir dan terangkat tokoh-tokoh dalam 
dunia fikih Islam. Dan kepercayaan ulama 
terhadap dirinya sendiri menjadi lemah 
dan kurang. Demikian pula, kepercayaan 
masyarakat kepadanya juga lemah dan 
kurang sehingga dengan demikian mer-
eka bertaqlid kepada madzhab-madzhab 
imam mujtahid terdahulu saja.

B. Tingkatan-tingkatan masa 
taqlid dan jumud
Para ulama tidak sekaligus meni–ng-

galkan ijtihad, melainkan berangsur-ang-
sur karena itu dapatlah kita membedakan 
antara masa sebelum pertengahan abad 7 
hijriyah (tahun 656 H) yaitu masa ketika 
jatuhnya kerajaan Abasiyyah di Baghdad 
dengan terbunhnya al Mu’tashim, dengan 
masa sesudahnya. Dalam masa itulah para 
ulama menghadapkan dirinya kepada taqlid.

Para imam telah meninggalkan warisan 
yang begitu berharga dan sangat besar, yaitu 

hukum-hukum yang diperlukan oleh keja-
dian-kejadian. Pemerintah pun dalam men-
etapkan seseorang untuk menjadi hakim dan 
mufti dan kedudukan lainnya mengambil dari 
orang-orang yang mengikuti madzhab, baik 
di Timur maupun di Andalus dan Maghribi. 
Para fuqaha’ masa taqlid itu sepakat menin-
ggalkan ijtihad, adakala karena aneka ragam 
fatwa yang bersimpang siur tak terkendalikan 
lagi, yang menyebabkan para fuqaha’ men-
jauhkan diri dari ijtihad, dan adakala karena 
sudah malas untuk berijtihad, dan adakalanya 
pula memang pahamnya sudah tertumbuk 
pada pendapat bahwa pintu ijtihad sudah ter-
tutup. Mulai saat itu fiqh Islam sudah berce-
rai dari sifat amaliyah yang praktis berpindah 
berjalan pada cara yang teoritis yang jauh dari 
segi-segi praktek kehidupan, dan merupakan 
bentuk yang membeku, tidak mau menam-
pung masalah yang hidup dalam kehidupan 
umat. 

Dalam pada itu, dalam masa ini 
masih terdapat fuqaha’ yang mempunyai 
pembahasan-pembahasan yang berharga 
dan kadang-kadang mereka menyalahi 
pendapat-pendapat imam. Dan pada masa 
itu masih terdapat mujtahid muqayyad 
atau mujtahid madzhab. Juga para fuqaha’ 
pada masa itu ada yang memberikan illat-
illat hukum yang dikemukanan oleh para 
imam dan menampung kaidah-kaidah 
serta mentarjihkan pendapat-pendapat 
yang berbeda-beda dari para imam dalam 
sesuatu masalah

Ringkasnya, masa ini adalah masa me-
nyusun fiqh secara menetapkan ma–salah2-
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nya yang baru, menurut dasar yaang telah 
ditancapkan oleh imam2 mereka dan men-
tarjihkan menguatkan suatu pendapat dari 
pendapat 2 yang berbeda-beda.

C.  Usaha-usaha ulama di zaman 
taqlid
Faktor-faktor yang telah kita ungkap-

kan di atas yang menyebabkan ulama ber-
henti untuk berijtihad mutlak dan mengam-
bil hukum-hukum syariat dari sumber-
sumber utamanya, tidak bisa membuat 
mereka berhenti pula untuk mengerahkan 
tenaga mereka dalam melakukan legislasi 
di dalam rena mereka sendiri (madhab 
yang mereka anut sendiri). 

Dengan ini, maka ulama dikalangan 
setiap madzhab itu dibagi-bagi atas beber-
apa tingkatan :
1.  Tingkatan pertama : Ahlul ijtihad fil 

madzhab
Golongan ini berijtihad dalam meng-

hadapi kejadian-kejadian baru dengan 
berpegang kepada pendapat-pe–ndapat 
yang telah ditetapkan oleh imam mujta-
hid mutlak. Mereka ini terdiri dari ashab, 
pengikut para imam. Dan kadang-kadang 
mereka menyalahi pendapat imam dalam 
sesuatu furu’ dalam pada itu mereka tidak 
keluar dari dasar-dasar yang telah ditetap-
kan oleh imamnya.

Termasuk dalam tingktani ini :
Al Hasan ibn Zaiyad, dari a. madzhab 
Hanafi
Ibnul Qasim dan ashabnya, dari b. madz-
hab Maliki

Al Muzani dan al Buwaithi, dari c. madz-
hab Syafi’i
Al Atsram dan al Mawarzi, dari d. madz-
hab Hanbali
Beliau-beliau ini mempunyai ke mam puan 

dan kesanggupan dalam meng istimbathkan 
hukum dari sumber pertama, akan tetapi 
mereka beristimbath sesuai dengan istim-
bath imam-imam mereka. Ada yang men-
gatakan, bahwa Muhammad ibn Hasan, Abu 
Yusuf dan Zufar adalah mujtahid mutlak, 
hanya saja mereka mencampurkan madzhab 
mereka dengan madzhab Abu Hanifah, yang 
menjadi gurunya. Sebenarnya Mereka sama 
tingkatannya dengan Asy Syafi’i, sebagai mu-
jtahid mutlak.
2.  Tingkat kedua : Ahlul ijtihad fil masail

Golongan ini berijtihad dalam 
masalah-masalah yang tidak diijtihadkan 
oleh imam, dengan berpedoman kepada 
dasar-dasar tasyri’ atau istimbath yang di-
pegangi oleh imam. Golongan ini seperti 
Al Khashaf, Ath Thahawi dan Al Karakhi 
dari golngan Hanafiyah, Ibnul Arabi dan 
Ibnu Rusydi dari golongan Malikiyah, Al 
Ghazali dan Al Isfarayini dari golongan 
Syafi’iyah dan Al Baghdadi dan Al Hurawi 
dari golongan Hanbaliyah.
3.  Tingkat ketiga : Ahlut tarjih

Golongan ini hanya membandingkan 
riwayat-riwayat yang diriwayatkan dari 
imam, lalu mentarjihkan salah satunya, 
baik dari segi riwayat ataupun dari segi 
dirayat. Umpamanya mereka berkata : “ 
ini lebih shahih riwayatnya, lafadz ini lebih 
utama kita menerimanya. Riwayat ini lebih 
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kuat , atau lebih aula, atau lebih sesuai den-
gan qiyas atau lebih memenuhi kemasla-
hatan masyarakat”. Di antara golongan ini 
yaitu Al Qaduri dari golongan Hanafiyah.
4.  Tingkat keempat : ahlu takhrij

Golongan ini tidak berijtihad dalam 
mengistimbathkan hukum. Mereka hanya 
membatasi diri dalam menafsirkan penda-
pat yang kurang jelas. Mereka menentukan 
mana yang dikehendaki dari hukum yang 
mempuyai dua pengertian. Golongan ini 
seperti Al Jashash dari golongan Hanafiyah, 
Khalil dari golongan Malikiyah, An Nawawi 
dari golongan Syafi’iyah dan Ibnu Qudamah 
dari golongan Hanbaliyah.

5.  Tingkat kelima: ahlu taqlid 
Golongan ini mempunyai kesanggu-

pan membedakan riwayat yang nadir den-
gan yang lahir, antara yang kuat dengan 
yang lemah, mereka ini ialah orang-orang 
yang menyusun kitab-kitab matan, yang 
memasukkan pendapat-pendapat yang di-
terimanya saja kedalam masalah-masalah-
nya. Mereka yang termasuk dalam ting-
kat ini antara lain ialah pengarang kitab 
matan-matan yang terkenal dan mu’tabar 
dikalangan madzhab Abu Hanifah, seperti 
pengarang kitab al Kanz dan al-Wiqyah.
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TARAWiH

Shalat tarawih dilakukan atau di–
kerjakan pada malam-malam bulan puasa 
yaitu bulan Ramadhan. Setelah umat Islam 
melaksanakan ibadah puasa selama satu 
hari penuh. Shalat tarawih adalah shalat 
sunnah malam dan pada masa Nabi dan 
para sahabat mengerjakan shalat tarawih 
bersama-sama dengan berjama’ah. Allah 
berfirman dalam surah Al-baqarah ayat 
183: “Hai orang-orang yang beriman, di-
wajibkan atas kamu berpuasa sebagaimana 
diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu 
agar kamu bertakwa.”

Kemudian dalam hadist riwayat Buk-
hori dan Turmidzi  yang mempunyai arti 
sebagai berikut: Telah berkata Abu Hurairah 
: Rosullah SAW, telah menggemarkan (um-
atnya) mengerjakan shalat  (malam) Ra-
madhan, dengan perintah yang tidak keras 
yaitu ia berkata: “ Barangsiapa mengerjakan 
shalat malam Ramadhan dengan percaya 
dan karena Allah, niscaya diampunkan do-
sanya yang telah terdahulu”.

Dalam buku yang berjudul Pengajaran 
Shalat karangan A. Hasan (1991, hal:61) di-
jelaskan bahwa shalat tarawih sebenarnya 

shalat tahajud atau shalat malam yang dik-
erjakan di bulan puasa. Jadi, shalat tarawih 
shalat tahajud atau shalat malam, kalau dik-
erjakan di bulan puasa, di namakan shalat 
tarawih. Akan tetapi ada perbedaan antara 
shalat tarawih dan shalat tahajud yaitu 
perbedaannya adalah tahajud baik diker-
jakan dengan sendiri-sendiri, sedangkan 
shalat tarawih dikerjakan berjama’ah dan 
boleh juga dikerjakan sendiri-sendiri. Sha-
lat tahajud dikerjakan pada tengah malam 
atau pada sepertiga malam, sedang sha-
lat tarawih boleh dikerjakan dipermulaan 
malam, tengah malam, dan boleh diwaktu 
hampir sahur. . 

Cara Shalat Tarawih dan Raka’atnya
 Adapun cara shalat tarawih yaitu :1. 
 Shalat  tarawih dua raka’at empat kali, 2. 

jadi delapan raka’at, lantas tiga raka’at 
witr.

 Shalat tarawih dua raka’at sepuluh kali, 3. 
jadi dua puluh raka’at, tiga raka’at witr.

 Shalat tarawih dua raka’at delapan be-4. 
las kali, jadi tiga puluh enam raka’at, 
tiga raka’at witr.

 Shalat tarawih dua raka’at dua puluh 5. 
kali, jadi empat puluh raka’at, tiga 
raka’at witr.
Adapun beberapa riwayat sahabat dan 

tabi’in yang mengerjakan shalat tarawih 
lebih dari apa yang biasa dikerjakan oleh 
Nabi adalah sebagai berikut:

“Telah berkata Yazid bin Rummam: 
Di zaman Umar, adalah orang-orang sha-
lat malam Ramadhan dua puluh raka’at.” 
(HR. Malik)
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“Adalah Ibnu Abbas biasa shalat di bu-
lan Ramadhan, dengan tidak berjama’ah, 
dua puluh raka’at dan witr.” (HR.Baihaqi)

Telah berkata Dawud bin Qais : saya 
dapati orang-orang di zaman Aban bin 
Ustman dan Umar bin Abdul Azis (yakni di 
Madinah), mereka shalat tiga puluh enam 
raka’at dan mereka ber-witr tiga raka’at. 
(HR. Muhammad bin Nash-r)

Dari riwayat-riwayat hadist di atas 
ddapat kita disimpulkan bahwa pada za-
man Rosul, sahabat dan tabi’in, orang-
orang mengerjakan shalat tarawih dengan 
tidak tentu raka’atnya, tetapi sebaik-bai-
knya kita kerjakan sebanyak yang biasa 
dikerjakan oleh Nabi SAW. yaitu sebelas 
raka’at bersama witr.
Pandangan Empat Madzhab  Fiki Tentang 

Jumlah Rakaat Tarawih
Ada beberapa pendapat mengenai bil-

angan rakaat yang dilakukan kaum muslimin 
pada bulan Ramadhan sebagai berikut:

1.  Madzhab Hanafi
Sebagaimana dikatakan Imam Hanafi 

dalam kitab Fathul Qadirbahwa Di–sun-
nahkan kaum muslimin berkumpul pada 
bulan Ramadhan sesudah Isya’, lalu mer-
eka shalat bersama imamnya lima Tarawih 
(istirahat), setiap istirahat dua salam, atau 
dua istirahat mereka duduk sepanjang isti-
rahat, kemudian mereka witir (ganjil).

Dengan demikian, bahwa bilangan ra-
kaatnya 20 rakaat selain witir jumlahnya 5 
istirahat dan setiap istirahat dua salam dan 
setiap salam dua rakaat = 2 x 2 x 5 = 20 
rakaat.

2.  Madzhab Maliki
Dalam kitab Al-Mudawwanah al 

Kubro, Imam Malik berkata, Amir Muk-
minin mengutus utusan kepadaku dan 
dia ingin mengurangi Qiyam Ramadhan 
yang dilakukan umat di Madinah. Lalu 
Ibnu Qasim (perawi madzhab Malik) ber-
kata Tarawih itu 39 rakaat termasuk witir, 
36 rakaat tarawih dan 3 rakaat witir lalu 
Imam Malik berkata Maka saya melarang-
nya mengurangi dari itu sedikitpun. Aku 
berkata kepadanya, inilah yang kudapati 
orang-orang melakukannya, yaitu perkara 
lama yang masih dilakukan  umat.

Dari kitab Al-muwaththa’, dari Mu-
hammad bin Yusuf dari al-Saib bin Yazid 
bahwa Imam Malik berkata, “Umar bin 
Khattab memerintahkan Ubay bin Ka’ab 
dan Tamim al-Dari untuk shalat bersa-
ma umat 11 rakaat”. Dia berkata “bacaan 
surahnya panjang-panjang” sehingga kita 
terpaksa berpegangan tongkat karena la-
ma-nya berdiri dan kita baru selesai men-
jelang fajar menyingsing. Melalui Yazid bin 
Ruman dia berkata, “Orang-orang melaku-
kan shalat pada masa Umar bin al-Khattab 
di bulan Ramadhan 23 rakaat”.

Imam Malik meriwayatkan juga mela-
lui Yazid bin Khasifah dari al-Saib bin Yaz-
id ialah 20 rakaat. Ini dilaksanakan tanpa 
wiitr. Juga diriwayatkan dari Imam Malik 
46 rakaat 3 witir. Inilah yang masyhur dari 
Imam Malik.

3.  Madzhab as-Syafi’i
Imam Syafii menjelaskan dalam ki–

tabnya Al-Umm, “bahwa shalat malam 
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bulan Ramadhan itu, secara sendirian itu 
lebih aku sukai, dan saya melihat umat di 
madinah melaksanakan 39 rakaat, tetapi 
saya lebih suka 20 rakaat, karena itu diri-
wayatkan dari Umar bin al-Khattab. De-
mikian pula umat melakukannya di mak-
kah dan mereka witir 3 rakaat.

Lalu beliau menjelaskan dalam Syarah 
al-Manhaj yang menjadi pegangan pengi-
kut Syafi’iyah di Al-Azhar al-Syarif, Kairo 
Mesir bahwa shalat Tarawih dilakukan 20 
rakaat dengan 10 salam dan witir 3 rakaat 
di setiap malam Ramadhan.

4.  Madzhab Hanbali
Imam Hanbali menjelaskan dalam Al-

Mughni  suatu masalah, ia berkata, shalat 
malam Ramadhan itu 20 rakaat, yakni 

shalat Tarawih, sampai mengatakan, yang 
terpilih bagi Abu Abdillah (Ahmad Mu-
hammad bin Hanbal) mengenai Tarawih 
adalah 20 rakaat.

Menurut Imam Hanbali bahwa Khali-
fah Umar ra, setelah kaum muslimin di-
kumpulkan (berjamaah) bersama Ubay bin 
Ka’ab, dia shalat bersama mereka 20 rakaat. 
Dan al-Hasan bercerita bahwa Umar men-
gumpulkan kaum muslimin melalui Ubay 
bin Ka’ab, lalu dia shalat bersama mereka 
20 rakaat dan tidak memanjangkan shalat 
bersama mereka kecuali pada separo sisan-
ya. Maka 10 hari terakhir Ubay tertinggal 
lalu shalat dirumahnya maka mereka men-
gatakan, “Ubay lari”, diriwayatkan oleh 
Abu Dawud dan as-Saib bin Yazid.
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A.  Pengertian Tarikh Tasyri’
Tarikh artinya catatan tentang per-

hitungan tanggal, hari, bulan dan tahun. 
Lebih populer dan sederhana diartikan 
sebagai sejarah atau riwayat. Sedangkan 
syariah adalah peraturan atau ketentuan-
ketentuan yang ditetapkan (diwahyukan) 
oleh Allah kepada Nabi Muhammad saw 
untuk manusia yang mencakup tiga bi-
dang, yaitu keyakinan (aturan-aturan yang 
berkaitan dengan aqidah), perbuatan (ke-
tentuan-ketentuan yang berkaitan dengan 
tindakan hukum seseorang) dan akhlak 
(tentang nilai baik dan buruk).

Sedangkan tasyri’ berarti penetapan 
atau pemberlakuan syariat yang berlang-
sung sejak diutusnya Rasulullah saw dan 
berakhir hingga wafat beliau. Namun 
para ulama kemudian memperluas pem-
bahasan tarikh (sejarah) tasyri’ sehingga 
mencakup pula perkembangan fiqh Islami 
dan proses kodifikasinya serta ijtihad-ijti-
had para ulama sepanjang sejarah umat 
Islam. Oleh karena itu pembahasan tarikh 

TARiKH TASYRi’ 

(PENGANTAR)

tasyri’ dimulai sejak pertama kali wahyu 
diturunkan kepada Nabi Muhammad saw 
hingga masa kini. Tasyri’ juga bermakna 
legislation, enactment of law, artinya pene-
tapan undang-undang dalam agama Islam. 
Kata Syariat secara bahasa berarti al-utbah 
(lekuk liku lembah), dan maurid al- ma’i 
(sumber air) yang jernih untuk diminum. 
Lalu kata ini digunakan untuk mengung-
kapkan al-thariqah al-mustaqimah (jalan 
yang lurus). Sumber air adalah tempat ke-
hidupan dan keselamatan jiwa, begitu pula 
dengan jalan yang lurus yang menunjuki 
manusia kepada kebaikan, di dalamnya 
terdapat kehidupan dan kebebasan dari 
dahaga jiwa dan akal. Sebagaiman firman 
Allah SWT dalam surat al-Jatsiah ayat 18 
di atas. Juga firman Allah SWT dalam surat 
al-Syura ayat 13. Dia Telah mensyari’atkan 
bagi kamu tentang agama apa yang Telah 
diwasiatkan- Nya kepada Nuh. Dan fir-
man Allah SWT dalam surat al-Maidah 
ayat 48. ….untuk tiap-tiap umat diantara 
kamu, kami berikan aturan dan jalan yang 
terang…. Syari’ah adalah “law statute” arti-
nya hukum yang telah ditetapkan dalam 
agama Islam. Syariat menurut fuqaha’ 
berarti hukum yang ditetapkan oleh Al-
lah SWT melalui Rasul untuk hamba-Nya 
agar mereka mentaati hukum ini atas dasar 
iman, baik yang berkaitan dengan aqidah, 
amaliah atau disebut ibadah dan muamalah 
atau yang berkaitan dengan akhlak. Menu-
rut Muhammad Ali al-Tahanuwi, syariat 
adalah hukum-hukum Allah yang ditetap-
kan untuk hamba-Nya yang disampaikan 
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Tarikh Tasyri’ adalah sejarah penetapan 
hukum Islam yang dimulai dari zaman 
Nabi sampai sekarang.

B.  Ruang Lingkup Bahasan 
Tarikh Tasyri’ & Macam-
Macam Tasyri’
Bahasan ini meliputi:
Periodisasi hukum 1. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi 2. 
dan ciri-ciri spesifikasinya 
Fuqaha’ dan mujtahid 3. 
Pemikiran para mujtahid serta sistem 4. 
pemikiran yang dipakai atau sistem 
istinbath. 
Pembahasan tarikh tasyri’ terbatas pada 

keadaan perundang-undangan Islam dari za-
man ke zaman yang dimulai dari zaman Nabi 
saw sampai zaman berikutnya, yang ditinjau 
dari sudut pertumbuhan perundang-undan-
gan Islam, termasuk didalamnya hal-hal yang 
menghambat dan mendukungnya serta bi-
ografi sarjana-sarjana fiqh yang banyak men-
garahkan pemikirannya dalam upaya men-
etapkan perundang-undangan Islam. Kamil 
Musa dalam al-madkhal ila tarikh at-Tasyri’ 
al-Islami, mengatakan bahwa Tarikh Tasyri’ 
tidak terbatas pada sejarah pembentukan al 
Qur’an dan As Sunnah. Ia juga mencakup 
pemikiran, gagasan dan ijtihad ulama pada 
waktu atau kurun tertentu. Macam-macam 
Tasyri’, Secara umum tasyri’ dapat dibedakan 
menjadi dua yaitu dilihat dari sudut sum-
bernya dan dari sudut kekuatannya. Tasyri’ 
dilihat dari sudut sumbernya dibentuk pada 
periode Rasulullah SAW yaitu al-Qur’an dan 

melalui para Nabi atau Rasul, baik hukum 
yang berhubungan dengan amaliah atau 
aqidah. Syariat disebut juga din (agama) 
dan millah. Syari’ah Islamiyah didefinisi-
kan dengan “apa yang telah ditetapkan Al-
lah Taala untuk hamba-hamba-Nya beru-
pa aqidah, ibadah, akhlaq, muamalat, dan 
sistem kehidupan yang mengatur hubun-
gan mereka dengan Tuhan dan hubungan 
dengan sesama makhluk agar terwujud 
kebahagiaan dunia dan akhirat.

Tarikh al-tasyri’ menurut Muhammad 
Ali al-sayis adalah : “Ilmu yang membahas 
keadaan hukum Islam pada masa kerasu-
lan (Rasulullah SAW masih hidup) dan 
se–sudahnya dengan periodisasi muncul-
nya hukum serta hal-hal yang berkaitan 
dengannya, (membahas) ciri-ciri spesifikasi 
keadaan fuqaha’ dan mujtahid dalam me–
rumuskan hukum-hukum tersebut”. 

Menurut Prof. Dr. Abdul Wahhab 
Khallaf, tasyri’ adalah pembentukan dan 
penetapan perundang-undangan yang 
mengatur hukum perbuatan orang mu-
kallaf dan hal-hal yang terjadi tentang 
berbagai keputusan serta peristiwa yang 
terjadi dikalangan mereka. Jika pemben-
tukan undang-undang ini sumbernya 
dari Allah dengan perantaraan Rasul dan 
kitab-kitabnya, maka hal itu dinamakan 
perundang-undangan Allah (at-Tasyri’ul 
Ilahiyah). Sedangkan jika sumbernya da-
tang dari manusia baik secara individual 
maupun kolektif, maka hal itu dinamakan 
perundang-undangan buatan manusia 
(at-Tasyri’ul Wadh’iyah). Secara sederhana 
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Sunah. Sedangkan tasyri’ kedua yang dilihat 
dari kekuatan dan kandungannya mencakup 
ijtihad sahabat, tabi’in dan ulama sesudahnya. 
Tasyri’ tipe kedua ini dalam pandangan Umar 
Sulaiman al-Asyqar dapat dibedakan menjadi 
dua bidang. Pertama bidang ibadah dan kedua 
bidang muamalat. Dalam bidang ibadah, fiqh 
dibagi menjadi beberapa topik, yaitu: Thaha-
rah, Shalat, Zakat, Puasa, I’tikaf, Jenazah, Haji, 
umrah, sumpah, nadzar, jihad, makanan, 
minuman, kurban dan sembelihan. Bidang 
muamalat dibagi menjadi beberapa topik 
yaitu perkawinan dan perceraian, ‘uqubat 
(hudud, qishash, dan ta’zir), jual beli, bagi ha-
sil (qiradl), gadai, musaqah, muzara’ah, upah, 
sewa, memindahkan utang (hiwalah), syuf ’ah, 
wakalah, pinjam meminjam (‘ariyah), barang 
titipan, ghashab, luqathah (barang temuan), 
jaminan (kafalah), seyembara (fi’alah), perse-
roan (syirkah), peradilan, waqaf, hibah, pe-
nahanan dan pemeliharaan (al-hajr), washiat 
dan faraid (pembagian harta warisan).

Akan tetapi ulama Hanafiah seperti 
Ibnu Abidin berbeda pendapat dalam pem-
bagian fiqh. Dia membagi fiqh menjadi tiga 
bagian yaitu ibadah, muamalat dan uqubat. 
Cakupan fiqh ibadah dalam pandangan mer-
eka shalat, zakat, puasa, haji dan jihad. Caku-
pan fiqh muamalat adalah pertukaran harta 
seperti jual beli, titipan, pinjam meminjam, 
perkawinan, mukhasamah (gugatan), saksi, 
hakim dan peradilan. Sedangkan cakupan 
fiqh uqubat dalam pandangan ulama Hana-
fiah adalah qishash, sanksi pencurian, sanksi 
zina, sanksi menuduh zina dan sanksi mur-
tad. Ulama syafi’iyah berbeda pendapat den-

gan mereka. Fiqh dibedakan menjadi empat 
yaitu fiqh yang berhubungan dengan kegia-
tan yang bersifat ukhrawi (ibadah), fiqh yang 
berhubungan dengan kegiatan yang bersifat 
duniawi (muamalat), fiqh yang berhubun-
gan dengan masalah keluarga (munakahat) 
dan fiqh yang berhubungan penyelengga-
raan ketertiban negara (‘uqubat).

C.  Urgensi & Kegunaan 
Mempelajari Tarikh Tasyri’

1. Melalui kajian tarikh tasyri’ kita dapat 
mengetahui prinsip dan tujuan syariat 
Islam.

2. Melalui kajian tarikh tasyri’ kita dapat 
mengetahui kesempurnaan dan syu-
muliyah (integralitas) ajaran Islam ter-
hadap seluruh aspek kehidupan yang 
tercermin dalam peradaban umat yang 
agung terutama di masa kejayaannya. 
Bahwa penerapan syariat Islam be-
rarti perhatian dan kepedulian negara 
dan masyarakat terhadap pendidikan, 
ilmu pengetahuan, ekonomi, akhlaq, 
aqidah, hubungan sosial, sangsi hu-
kum, dan aspek-aspek lainnya. Den-
gan demikian adalah keliru jika ada 
persepsi bahwa syariat Islam hanyalah 
berisi hukum pidana seperti qishash, 
rajam, dan sejenisnya.

3. Melalui kajian tarikh tasyri’ kita da-
pat menghargai usaha dan jasa para 
ulama, mulai dari para sahabat Ra-
sulullah saw hingga para imam dan 
murid-murid mereka dalam mengisi 
khazanah ilmu dan perada ban kaum 
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muslimin. Semua itu mereka ambil 
dari cahaya kenabian yang dibawa 
oleh Rasulullah saw.

4. Melalui kajian ini akan tumbuh da-
lam diri kita kebanggaan terhadap 
Syariat Islam sekaligus optimisme 
akan kembalinya siyadah al-syari’ah 
(kepemimpinan syariat) dalam ke–
hidupan umat di masa depan.
Untuk mengetahui KEGUNAAN 

mempelajari sejarah hukum Islam, harus 
diketahui terlebih dahulu latar belakang 
munculnya suatu hukum, baik yang di-
dasarkan pada al-Qur’an dan Sunah mau-
pun tidak. Kalau tidak, maka akan melahir-
kan pemahaman hukum yang cenderung 
ekstrim bahkan mengarah pada merasa 
benar sendiri. Oleh karena itu memahami 
hukum Islam dengan mengetahui latar be-
lakang pembentukan hukumnya menjadi 
sangat penting agar tidak salah dalam me-
mahami hukum Islam itu. Misalnya, fiqh 
adalah hasil produk pemikiran ulama baik 
secara individu maupun kolektif. Oleh 
karena itu mempelajari perkembangan 
fiqh berarti mempelajari pemikiran ulama 
yang telah melakukan ijtihad dengan se-
gala kemampuan yang memilikinya. Den-
gan demikian mempelajari sejarah hukum 
Islam berarti melakukan langkah awal da-
lam mengkonstruksikan pemikiran ulama 
klasik dan langkah-langkah ijtihadnya un-
tuk diimplementasikan sehingga kemasla-
hatan manusia senantiasa terpelihara. Di 
antara kegunaan mempelajari sejarah hu-
kum Islam adalah agar dapat melahirkan 

sikap hidup toleran dan untuk mewarisi 
pemikiran ulama klasik dan langkah-lang-
kah ijtihadnya agar dapat mengembangkan 
gagasan-gagasannya.

D. Syariat Islam Dan Hukum 
Wadh’i (Hukum Positif)
Antara syariat Islam yang bersum-

ber dari Allah Taala dengan hukum dan 
undang-undang buatan manusia sebe-
narnya tak dapat dibandingkan, meng-
ingat perbedaan antara Al-Khaliq yang 
Maha Sempurna dengan makhluk yang 
maha lemah dan maha kurang. Keraguan 
terhadap kelaikan dan keadilan syariat Is-
lam berarti keraguan terhadap sifat Allah 
Taala yang Maha Sempurna, Maha Tahu 
dan Maha Bijaksana, atau berarti keingi-
nan kuat untuk membebaskan hawa nafsu 
dari aturan-aturan Ilahi. Dan kedua hal ini 
berarti kekufuran. Al-Syahid ‘Abdul Qadir 
‘Audah dalam bukunya “Al-Tasyri’ Al-Jina-i 
fi Al-Islam” (Hukum Pidana dalam Islam) 
menyebutkan beberapa keunggulan syari-
at Islam atas hukum dan undang-undang 
buatan manusia, di antaranya:
1. Hukum wadh’i tidak mengandung 

keadilan yang hakiki karena dibuat 
oleh manusia yang memiliki hawa 
nafsu serta kepentingan. Jiwa Ma-
nusia tunduk dengan perasaan dan 
kecenderungan tertentu sehingga 
produk hukum yang dihasilkan 
pun tidak mungkin merealisasikan 
keadilan hakiki. Sedangkan syariat 
Islam bersumber dari Allah Yang 
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Maha Kaya dan tidak membutuhkan 
makhluk-Nya sehingga keadilan-
nya adalah sebuah kepastian. Dan 
barangsiapa yang bersyukur (kepada 
Allah), maka sesungguhnya ia ber-
syukur untuk dirinya sendiri; dan 
barangsiapa yang tidak bersyukur, 
maka sesungguhnya Allah Maha 
Kaya lagi Maha Terpuji. (Luqman: 
12). Tuhanku tidak akan salah dan 
tidak (pula) lupa. (Thaha: 52). Telah 
sempurnalah kalimat Tuhanmu (Al-
Quran) sebagai kalimat yang benar 
dan adil. Tidak ada yang dapat men-
gubah-ubah kalimat-kalimat-Nya 
dan Dia lah yang Maha Mendengar 
lagi Maha Mengetahui. (Al-An’am: 
115). Dan hendaklah kamu memu-
tuskan perkara di antara mereka 
menurut apa yang diturunkan Allah, 
dan janganlah kamu mengikuti hawa 
nafsu mereka. (Al-Maidah: 49).

2. Manusia tidak tahu pasti apa yang akan 
terjadi di masa depan, apa lagi masa 
depan yang jauh. Pengetahuan ma-
nusia hanya didasari pengalaman dan 
keadaan yang melingkupinya saat ini. 
Oleh karena itu, hukum dan peraturan 
yang dibuatnya hanya mempertim-
bangkan ‘kekinian’ dan ‘kesinian’ serta 
pasti perlu diubah dan diperbaiki di 
lain tempat dan waktu. Berbeda dengan 
syariat yang ber sumber dari Dzat yang 
Maha Mengetahui masa lalu, kini dan 
masa depan, pasti mampu menjawab 
tantangan setiap tempat dan zaman. 

Apakah Allah yang menciptakan itu 
tidak mengetahui (yang kamu tampak-
kan atau rahasiakan)?! Padahal Dia 
Maha Halus lagi Maha Mengetahui? 
(Al-Mulk: 14).

3. Hukum wadh’i memiliki prinsip-
prinsip yang terbatas, diawali ke-
munculannya dari aturan keluarga, 
kemudian berkembang menjadi 
aturan suku atau kabilah dan seter-
usnya. Dan baru memiliki teori-teori 
ilmiahnya pada abad ke-19 M. Ber-
beda dengan syariat Islam yang se-
jak masa kehidupan Rasulullah saw 
telah menjadi undang-undang yang 
lengkap dan sempurna memenuhi 
segala kebutuhan individu, keluarga, 
masyarakat, negara serta hubungan 
internasional. Di samping itu, sejak 
diturunkan, Syariat Islam tidak ter-
batas hanya untuk kaum atau bangsa 
tertentu melainkan untuk semua 
umat manusia sepanjang zaman.

 Dan tiadalah Kami mengutus kamu, 
melainkan untuk (menjadi) rahmat 
bagi semesta alam. (Al-Anbiya: 107). 
Pada hari ini orang-orang kafir telah 
putus asa untuk (mengalahkan) ag-
amamu, sebab itu janganlah kamu 
takut kepada mereka dan takutlah 
kepada-Ku. Pada hari ini telah Kusem-
purnakan untuk kamu agamamu, dan 
telah Kucukupkan kepadamu nikmat-
Ku, dan telah Kuridhai Islam itu jadi 
agama bagimu. (Al-Maidah: 3).

4. Hukum wadh’i hanya mengatur 



Ensiklopedia Mengenal Islam 1127

hubungan sesama manusia tanpa 
memiliki konsep aqidah tauhid yang 
menghubungkan semua itu dengan 
Allah Taala. Sedangkan syariat Islam 
dilandasi oleh tauhid dan keimanan 
kepada Allah dan hari akhir yang 
menjadi motivasi utama ketaatan 
seorang hamba kepada syariat Al-
lah Taala. Oleh karenanya hukum 
wadh’i kehilangan kekuasaannya 
atas jiwa manusia di mana ia hanya 
mengandalkan sangsi hukum sema-
ta dan ini memberi kesempatan ke-
pada para penjahat untuk mencari 
celah kelemahan hukum dan meng-
gunakan berbagai tipu muslihat agar 
lepas dari jeratan hukum. Sedang-
kan syariat Islam selalu memperha-
tikan pembinaan aqidah umat sebe-
lum, ketika, dan setelah penegakan 
hukum-hukumnya, sehingga sanksi 
hukum hanyalah salah satu faktor 
untuk membuat masyarakat menja-
di baik dan tertib. Motivasi spiritual, 
berupa pengawasan Allah Ta’ala, 
rasa harap akan ridha-Nya dan ta-
kut akan murka-Nya menjadi faktor 
utama ketaatan warga negara terh-
adap hukum. Dan barangsiapa yang 
membunuh seorang mukmin dengan 
sengaja maka balasannya ialah Jah-
anam, kekal ia di dalamnya dan Allah 
murka kepadanya, dan mengutukinya 
serta menyediakan azab yang besar 
baginya. (An-Nisa: 93)

 

 

 Dari Ummu Salamah r.a. bahwa Rasu-
lullah saw bersabda, “Sesungguh–nya 
kalian mengadukan perkara di antara 
kalian kepadaku, boleh jadi salah satu 
pihak lebih pandai berargumentasi dari 
pada pihak lain (sehingga aku meme-
nangkannya). Maka siapa yang aku me-
nangkan perkaranya karena kepandai-
annya berargumentasi (padahal sebe-
narnya lawannya yang berhak dime-
nangkan), berarti aku telah memberi kan 
kepadanya bagian dari siksa neraka, 
maka janganlah ia mengambilnya.” 
(H.R. Bukhari-Muslim).

5. Hukum wadh’i mengabaikan faktor-
faktor akhlaq dan menganggap pelang-
garan hukum hanya terbatas pada hal-
hal yang membahayakan individu atau 
masyarakat secara langsung. Namun 
hukum wadh’i tidak memberi sangsi 
atas perbuatan zina, misalnya, kecuali 
jika ada unsur paksaan dari salah satu 
pihak. Hukum wadh’i tidak memberi 
sangsi atas peminum minuman keras 
kecuali jika dilakukan di depan umum 
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dan mengancam keamanan orang 
lain. Hukum wadh’i tidak memberi 
sanksi bagi pezina karena zina adalah 
perbuatan keji yang merusak moral, 
mengganggu keutuhan rumah tangga, 
menga caukan nasab keturunan, dan 
berpotensi menimbulkan berbagai ba-
haya kesehatan serta tersebarnya keru-
sakan moral. Hukum wadh’i tidak men-
ghukum peminum arak karena arak dan 
semua yang me mabukkan itu merusak 
akal dan tubuh, merusak akhlaq, dan 
menyia-nyiakan harta. Tetapi sekali lagi 
sangsi hukum hanya diberlakukan jika 
perbuatan itu dianggap membahaya-
kan orang lain secara langsung dalam 
konteks fisik dan keamanan. Sedangkan 
syariat Islam adalah syariat akhlaq yang 
memperhatikan kebaikan mental dan 
fisik masyarakat secara umum, mem-
perhatikan kebahagiaan dunia akhirat 
sekaligus, sehingga Islam melarang dan 
menetapkan sangsi atas zina karena ia 
adalah perbuatan keji yang diharam-
kan Allah Swt dengan berbagai dampak 
negatifnya meskipun dilakukan suka 
sama suka, begitu pula dengan minum 
minuman yang memabuk kan. Dan 
janganlah kamu mendekati zina; ses-
ungguhnya zina itu adalah suatu per-
buatan yang keji dan suatu jalan yang 
buruk. (Al-Isra: 32). Hai orang-orang 
yang beriman, sesungguhnya (memi-
num) khamr, berjudi, (berkorban untuk) 
berhala, mengundi nasib dengan panah, 
adalah termasuk perbuatan syaitan, 

maka jauhilah perbuatan-perbuatan 
itu agar kamu mendapat keberuntun-
gan. Sesungguhnya syaitan itu bermak-
sud hendak menimbulkan permusuhan 
dan kebencian di antara kamu lantaran 
(meminum) khamar dan berjudi itu, dan 
menghalangi kamu dari mengingat Allah 
dan menegakkan shalat; maka berhenti-
lah kamu (dari mengerjakan pekerjaan 
itu). (Al-Maidah: 90-91)

E.  Fase-Fase Tarikh Tasyri’
1. Fase Tasyri’: dari awal kenabian Mu-

hammad saw hingga wafat beliau (11 
H).

2. Fase Perkembangan Fiqh Pertama: 
Masa Khulafa Rasyidin, 11-40 H.

3. Fase Perkembangan Fiqh Kedua: Masa 
Sahabat Yunior atau Tabi’in Senior 
sampai Permulaan Abad 2 H.

4. Fase Perkembangan Fiqh Ketiga: dari 
Permulaan Abad ke-2 hingga Perten-
gahan Abad ke-4 Hijriyah.

5. Fase Perkembangan Fiqh Keempat: 
dari Pertengahan Abad ke-4 hingga 
Jatuhnya Baghdad tahun 656 H.

6. Fase Perkembangan Fiqh Kelima: dari 
Jatuhnya Baghdad hingga kini.
Dalam menyusun sejarah pembentu-

kan dan pembinaan hukum (fiqh) Islam, 
di kalangan ulama fiqh kontemporer terda-
pat beberapa macam cara. Dua diantaranya 
yang terkenal adalah cara menurut Syekh 
Muhammad Khudari Bek (mantan dosen 
Universitas Cairo) dan cara Mustafa Ahmad 
az-Zarqa (guru besar fiqh Islam Universitas 
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Amman, Yordania). Cara pertama, peri-
odisasi pembentukan hukum (fiqh) Islam 
oleh Syekh Muhammad Khudari Bek dalam 
bukunya, Tarikh at-Tasyri’ al-Islamy (Sejarah 
Pembentukan Hukum Islam). Ia membagi 
masa pembentukan hukum (fiqh) Islam da-
lam enam periode, yaitu: 
1. Periode awal, sejak Muhammad bin 

Abdullah diangkat menjadi rasul;
2. Periode para sahabat besar;
3. Periode sahabat kecil dan tabi’in; 
4. Periode awal abad ke-2 H sampai 

pertengahan abad ke-4 H; 
5. Periode berkembangnya mazhab dan 

munculnya taklid mazhab; dan
6. Periode jatuhnya Baghdad (pertenga-

han abad ke-7 H oleh Hulagu Khan 
[1217-1265]) sampai sekarang. 
Cara kedua, pembentukan hukum 

(fiqh) Islam oleh Mustafa Ahmad az-Zarqa 
dalam bukunya, al-Madkhal al-Fiqhi al-
’Amm (Pengantar Umum fiqh Islam). Ia 
membagi periodisasi pembentukan dan 
pembinaan hukum Islam dalam tujuh pe-
riode. Ia setuju dengan pembagian Syekh 
Khudari Bek sampai periode kelima, tetapi 
ia membagi periode keenam menjadi dua 
bagian, yaitu: 
1. Periode sejak pertengahan abad ke-7 

H sampai munculnya Majallah  al-
Ahkam al-’Adliyyah (Hukum Perdata 
Kerajaan Turki Usmani) pada tahun 
1286 H; dan 

2. Periode sejak munculnya Majallah  al-
Ahkam al-’Adliyyah sampai sekarang. 

 Periodisasi sejarah pembentukan hu-

kum Islam menurut Mustafa Ahmad 
az-Zarqa adalah sebagai berikut:

1.  Periode Pertama
Masa Rasulullah SAW. Pada periode ini, 

kekuasaan pembentukan hukum berada di 
tangan Rasulullah SAW. Sumber hukum Is-
lam ketika itu adalah Al-Qur’an. Apabila ayat 
Al-Qur’an tidak turun ketika ia menghadapi 
suatu masalah, maka ia, dengan bimbingan 
Allah SWT menentukan hukum sendiri. 
Yang disebut terakhir ini dinamakan sunnah 
Rasulullah SAW. Istilah “fiqh” dalam penger-
tian yang dikemukakan ulama fiqh klasik 
maupun modern belum dikenal ketika itu. 
ilmu dan fiqh pada masa Rasulullah SAW 
mengandung pengertian yang sama, yaitu 
mengetahui dan memahami dalil berupa Al-
Qur’an dan sunnah Rasulullah SAW. Penger-
tian fiqh di zaman Rasulullah SAW adalah 
seluruh yang dapat dipahami dari nash (ayat 
atau hadits), baik yang berkaitan dengan 
masalah aqidah, hukum, maupun kebu-
dayaan. Disamping itu, fiqh pada periode ini 
bersifat aktual, bukan bersifat teori. Penen-
tuan hukum terhadap suatu masalah baru 
ditentu kan setelah kasus tersebut terjadi, dan 
hukum yang ditentukan hanya menyang-
kut kasus itu. Dengan demikian, menurut 
Mustafa Ahmad az-Zarqa, pada periode Ra-
sulullah SAW belum muncul teori hukum 
seperti yang dikenal pada beberapa periode 
sesudahnya. Sekalipun demikian, Rasulullah 
SAW telah mengemukakan kaidah-kaidah 
umum dalam pembentukan hukum Islam, 
baik yang berasal dari Al-Qur’an maupun 
dari sunnahnya sendiri. 
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2.  Periode Kedua
Masa al-Khulafa’ ar-Rasyidin (Em-

pat Khalifah Besar) sampai pertengahan 
abad ke-1 H. Pada zaman Rasulullah 
SAW para sahabat dalam menghadapi 
berbagai masalah yang menyangkut hu-
kum senantiasa bertanya kepada Rasu-
lullah SAW. setelah ia wafat, rujukan un-
tuk tempat bertanya tidak ada lagi. Oleh 
sebab itu, para sahabat besar melihat 
bahwa perlu dilakukan ijtihad apabila 
hukum untuk suatu persoalan yang mun-
cul dalam masyarakat tidak ditemukan di 
dalam Al-Qur’an atau sunnah Rasulullah 
SAW. Ditambah lagi, bertambah luasnya 
wilayah kekuasaan Islam membuat per-
soalan hukum semakin berkembang kar-
ena perbedaan budaya di masing-masing 
daerah. Dalam keadaan seperti ini, para 
sahabat berupaya untuk melakukan ijti-
had dan menjawab persoalan yang diper-
tanyakan tersebut dengan hasil ijtihad 
mereka. Ketika itu para sahabat melaku-
kan ijtihad dengan berkumpul dan me-
musyawarahkan persoalan itu. Apabila 
sahabat yang menghadapi persoalan itu 
tidak memiliki teman musyawarah atau 
sendiri, maka ia melakukan ijtihad sesuai 
dengan prinsip-prinsip umum yang telah 
ditinggalkan Rasulullah SAW. Pengertian 
fiqh dalam periode ini masih sama den-
gan fiqh di zaman Rasulullah SAW, yaitu 
bersifat aktual, bukan teori. Artinya, ke-
tentuan hukum bagi suatu masalah ter-
batas pada kasus itu saja, tidak merambat 
kepada kasus lain secara teoretis. 

3.  Periode Ketiga
Pertengahan abad ke-1 H sampai awal 

abad ke-2 H. Periode ini merupakan awal 
pembentukan fiqh Islam. Sejak zaman Us-
man bin Affan (576-656), khalifah ketiga, 
para sahabat sudah banyak yang bertebaran 
di berbagai daerah yang ditaklukkan Islam. 
Masing-masing sahabat mengajarkan Al-
Qur’an dan hadits Rasulullah SAW kepada 
penduduk setempat. Di Irak dikenal sebagai 
pengembang hukum Islam adalah Abdullah 
bin Mas’ud (Ibnu Mas’ud), Zaid bin Sabit 
(11 SH/611 M-45 H/665 M) dan Abdul-
lah bin Umar (Ibnu Umar) di Madinah dan 
Ibnu Abbas di Makkah. Masing-masing sa-
habat ini menghadapi persoalan yang ber-
beda, sesuai dengan keadaan masyarakat 
setempat. Para sahabat ini kemudian ber-
hasil membina kader masing-masing yang 
dikenal dengan para tabi’in. Para tabi’in 
yang terkenal itu adalah Sa’id bin Musayyab 
(15-94 H) di Madinah, Atha bin Abi Rabah 
(27-114H) di Makkah, Ibrahiman-Nakha’i 
(w. 76 H) di Kufah, al-Hasan al-Basri (21 
H/642 M-110H/728M) di Basra, Makhul di 
Syam (Suriah) dan Tawus di Yaman. Mer-
eka ini kemudian menjadi guru-guru terke-
nal di daerah masing-masing dan menjadi 
panutan untuk masyarakat setempat. Perso-
alan yang mereka hadapi di daerah masing-
masing berbeda sehingga muncullah hasil 
ijtihad yang berbeda pula. Masing-masing 
ulama di daerah tersebut berupaya mengi-
kuti metode ijtihad sahabat yang ada di 
daerah mereka, sehingga muncullah sikap 
fanatisme terhadap para sahabat tersebut. 
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Dari perbedaan metode yang dikembang-
kan para sahabat ini kemudian muncullah 
dalam fiqh Islam Madrasah al-hadits (ma-
drasah = aliran) dan Madrasah ar-ra’yu. 
Madrasah al-hadits kemudian dikenal juga 
dengan sebutan Madrasah al-Hijaz dan Ma-
drasah al-Madinah; sedangkan Madrasah 
ar-ra’yu dikenal dengan sebutan Madrasah 
al-Iraq dan Madrasah al-Kufah. Kedua aliran 
ini menganut prinsip yang berbeda dalam 
metode ijtihad. Madrasah al-Hijaz dikenal 
sangat kuat berpegang pada hadits karena 
mereka banyak mengetahui hadits-hadits 
Rasulullah SAW, di samping kasus-kasus 
yang mereka hadapi bersifat sederhana dan 
pemecahannya tidak banyak memerlukan 
logika dalam berijtihad. Sedangkan Madra-
sah al-Iraq dalam menjawab permasalahan 
hukum lebih banyak menggunakan logika 
dalam berijtihad. Hal ini mereka lakukan 
karena hadits-hadits Rasulullah SAW yang 
sampai pada mereka terbatas, sedangkan 
kasus-kasus yang mereka hadapi jauh lebih 
berat dan beragam, baik secara kualitas & 
kuantitas, dibandingkan yang dihadapi Ma-
drasah al-Hijaz. Ulama Hijaz berhadapan 
dengan suku bangsa yang memiliki budaya 
homogen, sedang ulama Irak berhadapan 
dengan masyarakat yang relatif majemuk. 
Oleh sebab itu, menurut Mustafa Ahmad 
az-Zarqa, tidak mengherankan jika ulama 
Irak banyak menggunakan logika dalam 
berijtihad. 

Pada periode ketiga ini, pengertian 
fiqh sudah beranjak dan tidak sama lagi 
dengan pengertian ilmu, sebagaimana 

yang dipahami pada periode pertama 
dan kedua, karena fiqh sudah menjelma 
sebagai salah satu cabang ilmu keislaman 
yang mengandung pengertian mengetahui 
hukum-hukum syara’ yang bersifat amali 
(praktis) dari dalil-dalilnya yang terperinci. 
Di samping fiqh, pada periode ketiga ini 
pun ushul fiqh telah matang menjadi salah 
satu cabang ilmu keislaman. Berbagai me-
tode ijtihad, seperti qiyas, istihsan dan istis-
lah, telah dikembangkan oleh ulama fiqh. 
Dalam perkembangannya, fiqh tidak saja 
membahas persoalan aktual, tetapi juga 
menjawab persoalan yang akan terjadi, se-
hingga bermunculanlah fiqh iftirâdî (fiqh 
berdasarkan peng andaian tentang perso-
alan yang akan terjadi di masa datang). 

Pada periode ketiga ini pengaruh ra’yu 
(ar-ra’yu; pemikiran tanpa berpedoman 
kepada Al-Qur’an dan sunnah secara lang-
sung) dalam fiqh semakin berkembang 
karena ulama Madrasah al-hadits juga 
mempergunakan ra’yu dalam fiqh mereka. 
Di samping itu, di Irak muncul pula fiqh 
Syi’ah yang dalam beberapa hal berbeda 
dari fiqh Ahlusunnah wal Jama’ah (imam 
yang empat). 

4.  Periode Keempat
Pertengahan abad ke-2 sampai per-

tengahan abad ke-4 H. Periode ini disebut 
sebagai periode gemilang karena fiqh dan 
ijtihad ulama semakin berkembang. Pada 
periode inilah muncul berbagai mazhab, 
khususnya mazhab yang empat, yaitu Ma-
zhab Hanafi, Mazhab Maliki, Mazhab Syafi’i 
dan Mazhab Hanbali. Pertentangan antara 
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Madrasah al-hadits dengan Madrasah ar-
ra’yu semakin menipis sehingga masing-
masing pihak mengakui peranan ra’yu dalam 
berijtihad, seperti yang diungkapkan oleh 
Imam Muhammad Abu Zahrah, guru besar 
fiqh di Universitas al-Azhar, Mesir, bahwa 
pertentangan ini tidak berlangsung lama, 
karena ternyata kemudian masing-masing 
kelompok saling mempelajari kitab fiqh kel-
ompok lain. Imam Muhammad bin Hasan 
asy-Syaibani, ulama dari Mazhab Hanafi 
yang dikenal sebagai Ahlurra’yu (Ahlulhadits 
dan Ahlurra’yu), datang ke Madinah ber-
guru kepada Imam Malik dan mempelajari 
kitabnya, al-Muwaththa’ (buku hadits dan 
fiqh). Imam asy-Syafi’i, salah seorang tokoh 
ahlulhadits, datang belajar kepada Muham-
mad bin Hasan asy-Syaibani. Imam Abu 
Yusuf, tokoh ahlurra’yu, banyak mendukung 
pendapat ahli hadits dengan mempergu-
nakan hadits-hadits Rasulullah SAW. Oleh 
sebab itu, menurut Imam Muhammad Abu 
Zahrah. kitab-kitab fiqh banyak berisi ra’yu 
dan hadits. Hal ini menunjukkan adanya ti-
tik temu antara masing-masing kelompok. 

Kitab-kitab fiqh pun mulai disusun 
pada periode ini, dan pemerintah pun mu-
lai menganut salah satu mazhab fiqh resmi 
negara, seperti dalam pemerintahan Daul-
ah Abbasiyah yang menjadikan fiqh Ma-
zhab Hanafi sebagai pegangan para hakim 
di pengadilan. Disamping sempurnanya 
penyusunan kitab fiqh dalam berbagai 
mazhab, dalam periode ini juga disusun 
kitab-kitab ushul fiqh, seperti kitab ar-Ri-
salah yang disusun oleh Imam Syafi’i. Se-

bagaimana pada periode ketiga, pada pe-
riode ini fiqh iftirâdî semakin berkembang 
karena pendekatan yang dilakukan dalam 
fiqh tidak lagi pendekatan aktual di kala 
itu, tetapi mulai bergeser pada pendekatan 
teoritis. Oleh sebab itu, hukum untuk per-
masalahan yang mungkin akan terjadi pun 
sudah ditentukan. 

5.  Periode Kelima
Pertengahan abad ke-4 sampai perten-

gahan abad ke-7 H. Periode ini ditandai 
dengan menurunnya semangat ijtihad di 
kalangan ulama fiqh, bahkan mereka cu-
kup puas dengan fiqh yang telah disusun 
dalam berbagai mazhab. Ulama lebih ban-
yak mencurahkan perhatian dalam men-
gomentari, memperluas atau meringkas 
masalah yang ada dalam kitab fiqh mazhab 
masing-masing. Lebih jauh, Mustafa Ah-
mad az-Zarqa menyatakan bahwa pada 
periode ini muncullah anggapan bahwa 
pintu ijtihad sudah tertutup. Imam Mu-
hammad Abu Zahrah menyatakan bebera-
pa penyebab yang menjadikan tertutupnya 
pintu ijtihad pada periode ini, yaitu seba-
gai berikut:

Munculnya sikap a. ta’assub madzhab 
(fanatisme mazhab imamnya) di ka-
langan pengikut mazhab. Ulama ke-
tika itu merasa lebih baik mengikuti 
pendapat yang ada dalam mazhab dari 
pada mengikuti metode yang dikem-
bangkan imam mazhabnya untuk 
melakukan ijtihad;
Dipilihnya para hakim yang hanya b. 
bertaqlid kepada suatu mazhab oleh 



Ensiklopedia Mengenal Islam 1133

pihak penguasa untuk menyelesaikan 
persoalan, sehingga hukum fiqh yang 
diterapkan hanyalah hukum fiqh ma-
zhabnya; sedangkan sebelum periode 
ini, para hakim yang ditunjuk oleh 
penguasa adalah ulama mujtahid yang 
tidak terikat sama sekali pada suatu 
mazhab; dan
Munculnya buku fiqh yang disusun c. 
oleh masing-masing mazhab; hal ini 
pun, menurut Imam Muhammad Abu 
Zahrah, membuat umat Islam mencu-
kupkan diri mengikuti yang tertulis da-
lam buku-buku tersebut. 
Sekalipun ada mujtahid yang melaku-

kan ijtihad ketika itu, ijtihadnya hanya ter-
batas pada mazhab yang di–anutnya. Di 
samping itu, menurut Imam Muhammad 
Abu Zahrah, perkembangan pemikiran 
fiqh serta metode iitihad menyebabkan 
banyaknya upaya tarjadi (menguatkan 
satu pendapat) dari ulama dan munculnya 
perdebatan antarmazhab di seluruh daerah. 
Hal ini pun menyebabkan masing-masing 
pihak/mazhab menyadari kembali kekuatan 
dan kelemahan masing-masing. Akan tetapi, 
sebagaimana dituturkan Imam Muhammad 
Abu Zahrah, perdebatan ini kadang-kadang 
jauh dari sikap-sikap ilmiah. 

6.  Periode Keenam 
Pertengahan abad ke-7 H sampai mun-

culnya Majallah  al-Ahkam al-’Adliyyah pada 
tahun 1286 H. Periode ini diawali dengan 
kelemahan semangat ijtihad dan berkem-
bangnya taklid serta ta’assub (fanatisme) 
mazhab. Penyelesaian masalah fiqh tidak 

lagi mengacu pada Al-Qur’an dan sun-
nah Rasulullah SAW serta pertimbangan 
tujuan syara’ dalam menetapkan hukum, 
tetapi telah beralih pada sikap memper-
tahankan pendapat mazhab secara jumud 
(konservatif). Upaya mentakhrij (mengem-
bangkan fiqh melalui metode yang dikem-
bangkan imam mazhab) dan mentarjih 
pun sudah mulai memudar. Ulama merasa 
sudah cukup dengan mempelajari sebuah 
kitab fiqh dari kalangan mazhabnya, seh-
ingga penyusunan kitab fiqh pada periode 
ini pun hanya terbatas pada meringkas dan 
mengomentari kitab fiqh tertentu. Di akhir 
periode ini pemikiran ilmiah berubah men-
jadi hal yang langka. Di samping itu, keingi-
nan penguasa pun sudah masuk ke dalam 
masalah-masalah fiqh. Pada akhir periode 
ini dimulai upaya kodifikasi fiqh (hukum) 
Islam yang seluruhnya diambilkan dari 
mazhab resmi pemerintah Turki Usmani 
(Kerajaan Ottoman; 1300-1922), yaitu Ma-
zhab Hanafi, yang dikenal dengan Majallah  
al-Ahkam al-’Adliyyah. 

7.  Periode Ketujuh
Sejak munculnya Majallah  al-Ahkam al- 

‘Adliyyah sampai sekarang. Ada tiga ciri pem-
bentukan fiqh Islam pada periode ini, yaitu:

Munculnya Majallah  a. al-Ahkam al-
’Adliyyah sebagai hukum perdata 
umum yang diambilkan dari fiqh Ma-
zhab Hanafi; 
Berkembangnya upaya kodifikasi hu-b. 
kum Islam; dan 
Munculnya pemikiran untuk me–c. 
manfaatkan berbagai pendapat yang 
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ada di seluruh mazhab, sesuai dengan 
kebutuhan zaman. 
Munculnya kodifikasi hukum Islam 

dalam bentuk Majallah  al-Ahkam al-
’Adliyyah dilatarbelakangi oleh kesulitan 
para hakim dalam menentukan hukum 
yang akan diterapkan di pengadilan, se-
mentara kitab-kitab fiqh muncul dari 
berbagai mazhab dan sering dalam satu 
masalah terdapat beberapa pendapat. 
Memilih pendapat terkuat dari berbagai 
kitab fiqh merupakan kesulitan bagi para 
hakim di pengadilan, di samping memer-
lukan waktu yang lama. Oleh sebab itu, pe-
merintah Turki Usmani berpendapat bah-
wa harus ada satu kitab fiqh/hukum yang 
bisa dirujuk dan diterapkan di pengadilan. 
Untuk mencapai tujuan ini dibentuklah 
sebuah panitia kodifikasi hukum perdata. 
Pada tahun 1286 H panitia ini berhasil 
menyusun hukum perdata Turki Usmani 
yang dinamai dengan Majallah  al-Ahkam 
al-’Adliyyah yang terdiri atas 1.851 pasal. 

Setelah berhasil dengan penyusunan 
Majallah  al-Ahkam al-’Adliyyah, para pen-
guasa di negeri-negeri Islam yang tidak 
tunduk di bawah kekuasaan Turki Usmani 
mulai pula menyusun kodifikasi hukum 
secara terbatas, baik bidang perdata, pi-
dana, maupun ketatanegaraan. Pada abad 
ke-19 muncul berbagai pemikiran di ka-
langan ulama dari berbagai negara Islam 
untuk mengambil pendapat-pendapat dari 
berbagai mazhab serta menimbang dalil 
yang paling kuat diantara semua penda-
pat itu. Pengambilan pendapat dilakukan 

tidak saja dari mazhab yang empat, tetapi 
juga dari para sahabat dan tabi’in, dengan 
syarat bahwa pendapat itu lebih tepat dan 
sesuai. Bersumber dari berbagai pendapat 
atas pendapat terkuat dari berbagai mazhab, 
maka pada tahun 1333 H pemerintah Turki 
Usmani menyusun kitab hukum keluarga 
(al-Ahwal asy-Syakhsiyyah) yang merupa-
kan gabungan dari berbagai pendapat ma-
zhab. Di dalam al-Ahwal asy-Syakhsiyyah 
ini terdapat berbagai pemikiran mazhab 
yang dianggap lebih sesuai diterapkan. Se-
jak saat itu bermunculanlah kodifikasi hu-
kum Islam dalam berbagai bidang hukum. 
Pada tahun 1920 dan 1925 pemerintah Me-
sir menyusun kitab hukum perdata dan hu-
kum keluarga yang disaring dari pendapat 
yang ada dalam berbagai kitab fiqh. Dengan 
demikian, seluruh pendapat dalam mazhab 
fiqh merupakan suatu kumpulan hukum 
dan boleh dipilih untuk diterapkan di ber-
bagai daerah sesuai dengan kebutuhan. 

Semangat kodifikasi hukum (fiqh) 
Islam di berbagai negara Islam ikut di–
dorong oleh pengaruh hukum Barat yang 
mulai merambat ke berbagai dunia Islam. 
Pengaruh hukum Barat ini menyadarkan 
ulama untuk merujuk kembali khazanah 
intelektual mereka dan memilih penda-
pat mazhab yang tepat diterapkan saat ini. 
Lebih jauh lagi, menurut Mustafa Ahmad 
az-Zarqa, di daerah yang berpenduduk 
mayoritas Islam, upaya penerapan hukum 
Islam dengan beberapa penyesuaian den-
gan kondisi setempat mulai berkembang. 
Di banyak negara Islam telah bermunculan 
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hukum keluarga yang diambil dari berba-
gai pendapat mazhab, seperti di Yordania, 
Suriah, Sudan, Maroko, Afghanistan, Tur-
ki, Iran, Pakistan, Malaysia dan Indonesia.

Ali Hasaballah, ahli fiqh dari Mesir, 
mengatakan bahwa upaya penerapan hu-
kum Islam di berbagai neqara Islam se-
makin tampak. Akan tetapi, pembentukan 
dan pengembangan hukum Islam tersebut, 
menurutnya, tidak harus mengacu kepada 
kitab-kitab fiqh yang ada, tetapi dengan 

melakukan ijtihad kembali ke sumber aslin-
ya, yaitu Al-Qur’an dan sunnah Rasulullah 
SAW. Menurutnya, ijtihad jama’i (kolektif) 
harus dikembang kan dengan melibatkan 
berbagai ulama dari berbagai disiplin ilmu, 
tidak hanya ulama fiqh, tetapi juga ulama 
dari disiplin ilmu lainnya, seperti bidang 
kedokteran dan sosiologi. Dengan demiki-
an, hukum fiqh menjadi lebih akomodatif 
jika dibandingkan dengan hukum fiqh da-
lam kitab berbagai mazhab. LH
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A. Definisi Tasyabbuh Menurut 
Bahasa Dan Istilah
Tasyabbuh secara bahasa adalah ben-

tuk masdar dari kata kerja tasyabbaha (
) adalah salah satu asal yang menun-

jukkan penyerupaan sesuatu, kesamaan 
warna, dan sifat. Tasyabbuh memiliki arti 
menyerupai atau mencontoh.

Tasyabbuh secara istilah memiliki be-
berapa definisi, diantaranya :

Definisi Imam Muhamad Al Ghozi 1. 
Asy Syafi’i “Tasyabbuh adalah ungka-
pan yang menunjukkan upaya manusia 
untuk menyerupakan dirinya dengan 
sesuatu yang diinginkan dirinya seru-
pa dengannya dalam hal tingkah laku, 
pakaian, atau sifat-sifatnya. Jadi tasyab-
buh adalah ungkapan tentang tingkah 
yang dibuat-buat yang diinginkan dan 
dilakukanya. 
Al Manawi ketika menjelaskan 2. hadits, 
“Barang siapa menyerupai suatu kaum, 
maka ia adalah bagian dari merekaHR 
Ibnu Majah, yakni tekstualnya adalah ber-
dandan sebagaimana dandanan mereka, 

TASYAbbUH berusaha bertingkah laku sesuai perbuatan 
mereka, berakhlak dengan akhlak mer-
eka, berjalan pada jalan mereka, mengi-
kuti mereka ber–kenaan dengan pakaian 
dan sebagian perbuatan, yakni tasyabbuh 
yang sesungguhnya adalah dengan yang 
diinginkan berkenaan dengan aspek lahir 
maupun batin. 
Pada prinsipnya tidak ada perbedaan 

yang nyata antara definisi tasyabbuh secara 
bahasa dengan definisi secara istilah. Seh-
ingga yang dimaksud dengan tasyabbuh bil 
kuffar adalah penyerupaan terhadap orang-
orang kafir dengan seluruh jenisnya dalam 
hal aqidah atau ibadah atau adat atau cara 
hidup yang merupakan kekhususan mer-
eka (orang-orang kafir).

B.  Hukum Tasyabbuh Bil Kuffar 
(Menyerupai Orang Kafir)
Menyerupai orang kafir adalah tinda-

kan yang terlarang. Telah banyak teks dalil 
yang sangat jelas melarang tindakan itu, 
baik secara umum atau secara khusus.

1.  Dalil Umum.
a.  Dalam surah Ali ‘Imron ayat 105, Al-

lah -Ta’ala- menyatakan:
“Dan janganlah kalian menyerupai orang-

orang yang bercerai-berai dan berselisih sesudah 
datang keterangan yang jelas kepada mereka. 
Mereka itulah orang-orang yang mendapat siksa 
yang berat”. (QS. Ali ‘Imron : 105)
b.  Dan juga dalam firman-Nya:

“Kemudian Kami jadikan kamu be-
rada di atas suatu syariat (peraturan) dari 
urusan (agama) itu, maka ikutilah syariat 
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itu dan janganlah kamu mengikuti hawa 
nafsu orang-orang yang tidak mengetahui”. 
(QS. Al-Jatsiyah : 18)
c. Dan dalam surah Al-Hadid ayat 16, 

Allah k berfirman:
“… dan janganlah mereka (kaum muk-

minin) seperti orang-orang telah di–turunkan 
Al Kitab sebelumnya, kemudian berlalulah 
masa yang panjang atas mereka lalu hati mer-
eka menjadi keras. Dan kebanyakan di antara 
mereka adalah orang-orang yang fasik.”

Al-Hafizh Ibnu Katsir berkata me–
nafsirkan ayat di atas, “Karenanya, Alloh 
telah melarang kaum mukminin untuk 
tasyabbuh kepada mereka dalam perkara 
apapun, baik yang sifatnya ushul (prinsip-
il) maupun yang hanya merupakan furu’ 
(perkara cabang)”.
d.  Nabi SAW bersabda:

“Barangsiapa yang menyerupai suatu 
kaum, maka dia termasuk darinya”.

Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah -ra-
himahullah- berkata, “Hukum minimal 
yang terkandung dalam hadits ini ada-
lah haramnya tasyabbuh kepada mereka 
(orang-orang kafir), walaupun zhohir ha-
dits menunjukkan kafirnya orang yang ta-
syabbuh kepada mereka”. Dan pada hal. 84, 
beliau berkata, “Dengan hadits inilah, ke-
banyakan ulama berdalil akan dibencinya 
semua perkara yang merupakan ciri khas 
orang-orang non muslim”. 
e.  Beliau n juga pernah bersabda:

“Betul-betul kalian pasti kalian akan mengi-
kuti jalan-jalan orang-orang sebelum, sejengkal 
demi sejengkal, sehasta demi sehasta, sampai 

walaupun mereka masuk ke dalam lubang 
dhobbin [sejenis kadal padang pasir], maka ka-
lian pasti akan tetap mengikuti mereka. 
f.  Dan beliau SWA telah bersabda dalam 

beberapa hadits:
“Selisihilah orang-orang musyrikin”. 
“Selisihilah orang-orang Yahudi”. 
“Selisihilah orang-orang Majusi”. 
Bahkan dalam hadits Anas bin Malik 

Ra beliau berkata, “Sesungguhnya orang-
orang Yahudi, jika istri mereka haid, mereka 
tidak mau makan bersamanya dan mereka 
tidak berhubungan dengannya di dalam 
rumah. Maka para sahabat menanyakan 
masalah ini kepada Nabi SWA sehingga tu-
runlah ayat, [“Mereka bertanya kepadamu 
tentang darah haid, maka katakanlah dia 
adalah kotoran (najis), maka jauhilah wan-
ita saat haid”] [Surah Al-Baqoroh ayat 222] 
sampai akhir ayat. Maka Rosululloh SWA 
bersabda:

“Lakukan semuanya dengan istrimu 
kecuali nikah (jima’)”.

Berita turunnya ayat ini sampai ke 
telinga orang-orang Yahudi, lalu mereka 
berkata, “Laki-laki ini (Muhammad) tidak 
mau meninggalkan satu pun dari urusan 
kita kecuali dia menyelisihi kita dalam 
perkara tersebut”. 

Syaikhul Islam berkata dalam Al-Iqtidho` 
hal. 62, “Hadits ini menunjukkan banyaknya 
perkara yang Alloh syari’atkan kepada Nabi-Nya 
dalam rangka menyelisihi orang-orang Yahudi. 
Bahkan hadits ini menunjukkan bahwa beliau n 
telah menyelisihi mereka pada seluruh perkara 
mereka, sampai-sampai mereka berkata, [“Laki-
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laki ini (Muhammad) tidak mau meninggalkan 
satu pun dari urusan kita kecuali dia menyelisihi 
kita dalam perkara tersebut.”

 2.  Dalil Khusus.
Di sini kami akan menyebutkan be-

berapa perkara yang diharamkan karena 
merupakan tasyabbuh kepada orang-orang 
kafir atau kepada kaum musyrikin.
a. Larangan menjadikan kuburan sebagai 

masjid [menjadikan kuburan sebagai 
masjid bisa dalam bentuk membangun 
masjid di atas kuburan atau pekuburan, 
menguburkan mayat di dalam masjid, 
dan bisa juga dalam bentuk sholat 
menghadap ke kuburan. Wallahu 
A’lam] karena menyerupai ahli kitab.
Dalam hadits Jundab bin ‘Abdillah Al-

Bajaly a, Rosululloh n bersabda lima hari 
sebelum beliau wafat:

“Ketahuilah, sesungguhnya orang-orang 
sebelum kalian menjadikan kubur-kubur 
para nabi dan orang-orang sholeh mereka 
sebagai masjid. Ketahuilah, janganlah kalian 
menjadikan kubur-kubur sebagai masjid, 
karena sesungguhnya saya melarang kalian 
dari hal tersebut”. 
b. Larangan bertumpu pada tangan kiri 

ketika duduk dalam sholat.
‘Abdulloh bin ‘Umar s berkata, “Ses-

ungguhnya Nabi Shallallahu ‘alaihi wa-
sallam melarang seseorang untuk duduk 
dengan bertumpu pada tangan kirinya 
dalam sholat, dan beliau bersabda:

“Sesungguhnya itu adalah (cara) sholat–
nya Yahudi”. 
c.      Syari’at makan sahur untuk menyelisi-

hi ahli kitab.

Rosululloh n bersabda:
“Pemisah (baca: pembeda) antara pua-

sa kita dengan puasa ahli kitab adalah da-
lam hal makan sahur”. 
d. Disyari’atkan mencukur kumis dan 

memelihara jenggot untuk menyelisi-
hi kaum musyrikin.
Nabi SWA memerintahkan dalam ha-

dits Ibnu ‘Umar s :
“Selisihilah orang-orang musyrikin; cu-

kurlah kumis dan peliharalah jenggot”. 

C.  Beberapa Bentuk Tasyabbuh 
Kepada Orang Kafir Dalam 
Masalah Ibadah
Sholat di saat matahari terbit, terbe-1. 
nam dan diatas kepala kita.
Telah muncul dalil-dalil syar’i dengan 2. 
melarang melakukan sholat nafilah 
ketika matahari terbit, terbenam, dan 
matahari berada tepat di atas kepala 
kita hingga tergelincir. Karena pada 
semua tindakan itu terdapat unsur 
bertasyabbuh kepada orang-orang 
kafir yang bersujud kepada matahari 
pada waktu-waktu itu.
Sholat menghadap gambar atau patung.3. 
Talatsum4.  (menutup mulut dengan 
bercadar/seperti ninja) ketika melak–
sanakan sholat. Dalam perbuatan ini, 
tasyabbuh kepada orang-orang majusi 
ketika mereka menyembah api.

5.     Bertolak pinggang ketika sholat.
- Terkandung tasyabbuh kepada 

orang yahudi karena mereka me–
lakukanya ketika sedang sholat.

-   Tasyabbuh kepada iblis dimana ia 
diturunkan dalam keadaan berto-
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lak pinggang.
6. Bertumpu ke atas tanganya ketika se-

dang menunaikan sholat.
7. Dari Ibnu Umar bahwa Rosululloh 

melarang  orang yang sedang duduk 
dengan bertumpu ke atas tanganya 
ketika sedang menunaikan sholat, dan 
beliau bersabda, “Sesungguhnya yang 
demikian itu adalah ibadahnya orang-
orang yahudi”

 Menjadikan kuburan sebagai masjid. 
Rosululloh bersabda, “Allah melaknat 
Yahudi dan Nasrani, mereka menjadi-
kan kuburan Nabi-Nabi mereka sebagai 
masjid.” (HR. Bukhari-Muslim)

 Rosululloh n juga bersabda : “Ingatlah 
sesungguhnya orang-orang sebelum 
kalian (Yahudi dan Nasrani) men-
jadikan kubur Nabi-nabi dan orang-
orang shaleh mereka sebagai masjid. 
Maka janganlah kalian menjadikan 
kuburan sebagai masjid. Sesungguh-
nya aku melarang kalian melakukan 
hal itu.” (HR. Muslim).

10. Dari Aisyah bahwa Ummu Salamah 
menyebutkan di hadapan Rosululloh n 
tentang sebuah gereja yang dilihatnya 

di negeri Habasyah bernama Maria. Ia 
menyebutkan kepada beliau tentang 
segala yang ia lihat di dalamnya berupa 
gambar. Maka Rosululloh bersabda: 
“Mereka adalah suatu kaum yang jika 
ada dikalangan mereka seoerang hamba 
yang shalih atau pria yang shalih menin-
ggal dunia, mereka membangun di atas 
kuburnya sebuah masjid dan mereka 
menggambar gambar-gambar itu dida-
lamnya. Mereka adalah seburuk-buruk 
makhluk disisi Allah.” (HR Bukhari)

8. Merayakan tahun baru
9. Perayaan tahun baru  merupakan 

bagian dari aktifitas ritual agama Ya-
hudi dan Majusi (yang disebut den-
gan ‘an-Nayrûz’). Oleh karena itu, 
merekalah yang sebenarnya memiliki 
misi merayakan dan memeriahkan-
nya bukan kaum Muslimin.

 Dalam tradisi kaum kuffar ada Val-
entine day, lalu orang-orang Islam 
membuat-buat Palestine Day.

10. Mengkhususkan puasa pada hari Sab-
tu dan Ahad. Karena kedua hari itu 
adalah hari besarnya orang musyrik
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A.  Dasar Hukum
Shalat tasbih disunatkan berdasarkan 

hadits yang diriwayatkan oleh Imam Abu 
Dawud, Ibnu Majah, Ibnu Khuzaimah 
dalam kitab Shohihnya dan Imam al-
Thabrani. Hadits tersebut diriwayatkan 
dari berbagai jalur yang banyak dan juga 
diriwayatkan dari sekelompok shahabat 
sebagaimana keterangan yang telah diurai-
kan oleh al-Hafidz Ibnu Hajar al-Asqalani. 
Di antaranya adalah hadits yang bersum-
ber dari Ikrimah bin Abbas RA, dimana 
Rasulullah SAW bersabda kepada Abbas 
bin Abdul Muthalib: Seandainya engkau 
mampu untuk mengerjakannya (shalat 
tasbih) sehari satu kali, maka kerjakanlah, 
apabila engkau tidak mampu, maka ker-
jakanlah tiap jum’at (satu minggu sekali), 
apabila engkau tidak mampu, maka ker-
jakanlah satu kali dalam setahun, dan se-
andainya hal itu tidak mampu, maka ker-
jakanlah sekali dalam umurmu.” Hadis ini 
telah dishohihkan oleh sekelompok Huf-
fadz (pakar ahli hadits).

TASbiH (Shalat Sunat) B.  Tata Cara Shalat Tasbih
Shalat tasbih adalah shalat sunah em-

pat rakaat yang dikerjakan dengan satu 
atau dua kali salam. Seandainya dikerjakan 
pada malam hari, maka yang lebih baik 
dikerjakan dengan dua kali salam dan se-
andainya dikerjakan siang hari, maka yang 
lebih baik dikerjakan dengan satu kali 
salam, baik dikerjakan dengan satu kali ta-
syahud atau dua kali tasyahud seperti hal-
nya mengerjakan shalat dhuhur.

Setelah membaca Fatihah pada ra-
kaat pertama membaca surat al-Takatsur, 
pada rakaat kedua membaca surat al-’Ashr, 
rakaat ketiga membaca surat al-Kafirun, 
kemudian pada rakaat keempat membaca 
surat al-Ikhlash. 

Setelah membaca surat, membaca:

“SUBHANALLAHWAL HAMDULIL-
LAH WA LAA ILAAHA ILLALLAH WA 
ALLAHU AKBAR, WA LAA HAULA WA 
LAA QUWWATA ILLA BILLAHIL ‘ALI-
YIL ‘ADHIM “

Sebanyak lima belas kali ketika berdi-
ri, kemudian ketika rukuk, i’tidal, dua su-
jud, duduk diantara dua sujud dan tasya-
hud masing-masing membaca sepuluh kali 
tasbih. Dengan begitu jumlah setiap rakaat 
ada 75 tasbih, sedangkan total keseluruhan 
menjadi 300 tasbih. 
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Pembacaan tasbih pada rukuk, i’tidal, 
sujud, duduk di antara dua sujud dan ta-
syahud dibaca setelah membaca dzikir-
dzikir yang disunnahkan pada tempat-
tempat tersebut. Kemudian ketika bangun 
dari sujud disunnahkan untuk takbir dan 
ketika berdiri tidak disunnahkan untuk 
membaca takbir. 

Seandainya seseorang lupa membaca 
tasbih ketika rukuk, kemudian ia ingat 
pada waktu i’tidal, maka ia tidak boleh 
kembali melakukan rukuk untuk mem-
baca tasbih dan juga tidak boleh membaca 
tasbih yang terlupakan tadi pada waktu 
i’tidal karena i’tidal merupakan rukun yang 
pendek, akan tetapi tasbih yang terlupakan 
tadi dibaca ketika sujud.

No. Waktu Tasbih

1 Setelah pembacaan surat al fatihah dan surat pendek saat berdi-
ri 15 kali

2 Setelah tasbih ruku’ (Subhana rabiyyal adzim...) 10 Kali

3 Setelah I’tidal 10 Kali

4 Setelah tasbih sujud pertama (Subhana rabiyyal a’la...) 10 Kali

5 Setelah duduk diantara dua sujud 10 Kali

6 Setelah tasbih sujud kedua (Subhana rabiyyal a’la...) 10 Kali

7 Setelah duduk istirahat sebelum berdiri (atau sebelum salam 
tergantung pada raka’at keberapa) 10 Kali

Jumlah total satu raka’at 75

Jumlah total empat raka’at 4 X 75 = 300 kali

C.  Fadilah Shalat Tasbih
Keutamaan shalat tasbih sebagaimana 

keterangan dalam berbagai hadits adalah 
dapat menghapus dosa-dosa, baik yang 
awal maupun yang akhir, dosa-dosa yang 
telah lampau maupun yang baru, baik yang 
disengaja maupun yang tidak dan juga 
yang tampak maupun yang tersembunyi. 
Dan perlu diketahui bahwa dosa-dosa yang 
dihapus karena mengerjakan shalat tasbih 
adalah dosa-dosa kecil karena dosa-dosa 
besar tidak bisa terhapus kecuali dengan 
taubat yang sungguh-sungguh. Wallahu 
A’lam  
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D.  Hadits Tentang Shalat Tasbih 
dan Pandangan Para ulama
Hadits Shalat Tasbih:
Dari Al-Abbas bin Abdilmuttalib ra. 

bahwa Rasulullah SAW bersabda kepadan-
ya, “Hai pamanku, Al-Abbas, maukah Pa-
man saya beri sesuatu? Maukah saya beri 
suatu anugerahi? Maukah saya beri suatu 
hadiah? Maukah saya berbuat sesuatu? Ada 
10 hal yang bila Paman lakukan maka Al-
lah mengampuni dosa-dosa, baik yang dulu 
maupun yang sekarang, yang lama maupun 
yang baru, yang disengaja maupun yang 
tidak disengaja, yang kecil maupun yang 
besar, yang sembunyi maupun yang terang-
terangan?

Sepuluh hal itu adalah shalat empat ra-
kaat, setiap rakaat membaca Al-Fatihah dan 
sebuah surah, bila telah selesai pada rakaat 
pertama dan masih berdiri, bacalah tasbih 
“Subhanallah walhambulillah wala ilaaha 
illallah wallahu akbar”, sebanyak 15 kali. 
Kemudian ruku’lah dan bacalah tasbih tadi 
10 kali, kemudian i’tidal dan bacalah tasbih 
tadi 10 kali, kemudian sujud dan bacalah 
tasbih tadi 10 kali, kemudian angkat kepala 
dari sujud dan bacalah tasbih tadi 10 kali, 
kemudian sujud lagi dan bacalah tasbih tadi 
10 kali, kemudian angkat kepada dan ba-
calah tasbih tadi 10 kali.

Maka bacaan tasbih itu ada 75 un-
tuk tiap rakaat, yang dikerjakan 4 rakaat. 
Apabila mampu maka kerjakan shalat itu 
sekali dalam sehari, bila tidak mampu ker-
jakanlah setiap Jumat, bila tidak mampu 
maka kerjakan tiap bulan, bila tidak mam-

pu maka kerjakan setahun sekali dan bila 
tidak mampu juga maka kerjakan sekali 
dalam umur hidup.” ( HR Abu Daud dan 
Tirmizy)

1. Pendapat Yang Mengatakan Palsu
Di antara para ulama yang mengata-

kan bahwa hadits tentang shalat tasbih ada-
lah hadits palsu antara lain Al-Imam Ibnu 
Al-Jauzi, seorang ahli hadits yang hidup di 
abad ke-6 hijriyah (wafat tahun 597 H).

Beliau mempunya sebuah kitab 
khusus yang berisi hadits palsu semuanya. 
Dari namanya saja, kita sudah tahu bahwa 
isinya memang hadits palsu. Judul kitabnya 
adalah Al-Maudhu’at. Dan hadits tentang 
shalat tasbih ternyata ada di dalam salah 
satu isinya.

Paling tidak ada 3 jalur periwayatan 
hadits ini yang dituduhkan bermasalah, 
menurut Ibnul Jauzi.
a.  Masalah di Jalur Pertama
 Karena ada perawi yang mungkarul 

hadits bernama Shadaqah bin Yazid 
Al-Khurasani. Atau mu’dhal karena 
sanadnya terputus dua orang, seperti 
yang dikatakan oleh Ibnu HIbban.

b.  Masalah di Jalur Kedua
 Karena ada perawi yang majhul atau 

tidak diketahui identitasnya, yaitu 
Musa bin Abdil Aziz.

c.  Masalah di Jalur Ketiga
Karena ada perawi yang dinilai tidak 

halal untuk meriwayatkan hadits yang ber-
nama Musa bin Ubaidah. Yang menilai be-
gitu di antaranya Imam Ahmad bin Han-
bal.
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Selain itu ada Al-Imam Asy-Syaukani 
(wafat tahun 1250 hijriyah ), beliau ter-
masuk yang mengatakan bahwa hadits 
ini adalah hadits palsu. Kita bisa baca 
keterangan beliau dalam kedua kitab-
nya, Al-Fawaid Al-Majmu’ah Fil Ahaditisl 
Maudhu’ah, dan kitab Tuhfatudz-dzakirin.

2.  Pendapat Yang Mengatakan Shahih
Tuduhan di atas dijawab oleh para pa-

kar hadits yang lain. Apa yang dikatakan se-
bagai hadits palsu oleh Ibnul Jauzi ternyata 
hanya riwayat yang melalui satu pangkal 
jalur yaitu Ad-Daruquthuny. Padahal se-
lain jalur itu, masih banyak jalur lainnya 
yang tidak ikut dibahas oleh beliau.

Maka para pakar hadits selain beliau 
ramai-ramai mengkritisi balik apa yang 
telah disimpulkan oleh Ibnul Jauzi secara 
terburu-buru itu. Bahkan beliau juga di-
tuduh orang yang terlalu mudah men-
jatuhkan vonis kepalsuan atas suatu hadits 
(tasahhul).
a. Tuduhan bahwa Shadaqah bin Yazid 

Al-Khurasani sebagai mungkarul- 
hadis memang benar, namun ternyata 
salah alamat. Sebab yang meriwayat-
kan hadits ini ternyata orang lain yang 
namanya nyaris mirip, yaitu Shadaqah 
bin Abdullah Ad-Dimasyqi. Meski 
ada yang menilainya lemah (dha’if) 
namun dia bukan mungkarul hadits, 
sehingga tidak bisa dinilai sebagai ha-
dits palsu. Sebab beberapa pengkritik 
hadits mengatakan bahwa dia shahih.
Kalau Ma’qil bin Yazid Al-Kuhrasani 

memang mungkarul hadits, tetapi dia bu-

kanlah orang yang meriwayatkan hadits 
ini.
b. Tuduhan bahwa Musa bin Abdul Aziz 

adalah orang yang majhul, menurut 
Az-Zarkasyi tidak otomatis menjadi-
kan hadits itu palsu. Boleh jadi Ibnul 
Jauzi memang tidak mengetahui iden-
titas orang itu. Padahal banyak ulama 
lain seperti Bisyr bin Hakam, Abdur-
rahman bin Bisyr, Ishaq bin Abu 
Israil, Zaid bin Al-Mubarak, yang 
mengenalnya sebagai orang tidak ada 
masalah masalah   (laa ba’sa bihi ).
Imam Ibnu Hibban juga mengatakan 

bahwa Musa bin Abdul Aziz sebagai orang 
yang tsiqah (kredibel). Bahkan AL-Imam 
Al-Buhkari meriwayatkan hadits dari be-
liau juga dalam kitab Adabul Mufrad.

Jadi bukan lah Musa bin Abdil Aziz itu 
majhul, tetapi Ibnul Jauzi saja yang memang 
tidak punya keterangan tentang perawi itu. 
Ketidak-tahuan dia atas orang itu tidak bisa 
dijadikan vonis bahwa hadits itu palsu.
c. Tuduhan bahwa Musa bin Ubaidah 

adalah orang yang tidak halal meri-
wayatkan hadits adalah sebatas tudu-
han. Sebab Ibnul araq Al-Kannani 
menegaskan bahwa Musa bin Ubaidl-
lah bukan pendusta, melainkan dia 
baru sekedar dituduh sebagai pendu-
sta (muttaham bil kadzib).
Ibnu Saad justru menilai bahwa dia 

adalah perawi yang tsiqah (kredibel), bukan 
dhaif.

Selain kedua imam di atas, ternyata 
hadits tentang shalat tasbih ini malah 
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dikatakan sebagai hadits shahih, bukan 
hadits palsu.

Justru yang mengatakan shahih bukan 
sembarang orang, sehingga sanggahan mer-
eka atas tuduhan kepalsuan hadits sangat be-
rarti.

Di antara mereka yang mengatakan 
bahwa hadits itu shahih adalah:

Al-Imam Bukhari rahimahulah.a. 
Al-’Allamah Syeikh Nasiruddin Al-b. 
Albani

3.  Kalangan Yang Berpendapat Ganda 
Atau Tawaqquf

Misalnya Al-Imam An-Nawawi pu-
nya dua penilaian yang berbeda atas hadits 
yang sama. Demikian juga dengan Al-Ha-
fidz Ibnu Hajar Al-Asqallani, ahli hadits 
yang telah membuat syarah dari kitab Sha-
hih A-Bukhari.

Sedangkan yang tawaqquf atau tidak 
memberikan komentar (abstein) antara 
lain Al-Imam Az-Dzahabi, sebagaimana 
dapat dibaca dari kitab Tuhfatul Ahwadzi fi 
syarh jami’ At-Tirmizy jilid 2 halaman 488.
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A.  Pengertian
Tayammum adalah pengganti wud-

hu` dan mandi janabah sekaligus. Yaitu 
pada saat air tidak ditemukan atau pada 
kondisi-kondisi lainnya yang akan kami 
sebutkan. Maka bila ada seseorang yang 
terkena janabah, tidak perlu bergulingan 
di atas tanah, melainkan cukup baginya 
untuk bertayammum saja. Karena tayam-
mum bisa menggantikan dua hal sekaligus, 
yaitu hadats kecil dan hadats besar. 

B.  Pensyariatan
Syariat Tayammum dilandasi oleh 

dalil - dalil syar`i baik dari Al-Quran, Sun-
nah dan Ijma`. 

1.  Dalil Al-Quran 
Allah SWT telah berfirman di dalam 

Al-Quran Al-Kariem tentang kebolehan 
bertayammum pada kondisi tertentu bagi 
umat Islam. 

Hai orang-orang yang beriman, jangan-
lah kamu shalat, sedang kamu dalam keadaan 
mabuk, sehingga kamu mengerti apa yang 
kamu ucapkan, sedang kamu dalam keadaan 

junub , terkecuali sekedar berlalu saja, hingga 
kamu mandi. Dan jika kamu sakit atau se-
dang dalam musafir atau datang dari tempat 
buang air atau kamu telah menyentuh perem-
puan, kemudian kamu tidak mendapat air, 
maka bertayamumlah kamu dengan tanah 
yang baik ; sapulah mukamu dan tanganmu. 
Sesungguhnya Allah Maha Pema`af lagi 
Maha Pengampun.(QS. An-Nisa : 43)

2.  Dalil Sunnah
Selain dari Al-Quran Al-Kariem, ada 

juga landasan syariah berdasarkan sunnah 
Rasulullah SAW yang menjelaskan tentang 
pensyariatan tayammum ini. 

Dari Abi Umamah ra bahwa Rasu-
lullah SAW bersabda,”Telah dijadikan ta-
nah seluruhnya untukkku dan ummatku 
sebagai masjid dan pensuci. Dimanapun 
shalat menemukan seseorang dari umatku, 
maka dia punya masjid dan media untuk 
bersci. (HR. Ahmad 5 : 248) 

3.  Ijma`
Selain Al-Quran dan Sunnah, ta–yam-

mum juga dikuatkan dengan landasan ijma` 
para ulama muslimin yang seluruhnya ber-
sepakat atas adanya masyru`iyah tayammum 
sebagai pengganti wudhu`.

C.  Kekhususan Tayammum
Salah satu kekhususan umat Nabi Mu-

hammad SAW dibandingkan dengan umat 
lainnya adalah disyariatkannya ta–yammum 
sebagai pengganti wudhu` dalam kondisi 
tidak ada air atau tidak mungkin bersentu-
han dengan air. Di dalam agama samawi lain-
nya, tidak pernah Allah SWT mensyariatkan 

TAYAMMUM
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tayammum. Jadi tayammum adalah salah 
satu ciri agama Islam yang unik dan tidak 
ditemukan bandingannya di dalam Nasrani 
atau Yahudi. 

Dari Ali karramahullahu wajhahu 
berkata bahwa Rasulullah SAW ber–
sabda,”Telah diberikan kepadaku hal-hal 
yang tidak diberikan kepada para nabi 
lain. Aku dimenangkan dengan dibuat ta-
kut (par musuh), diberikan padaku kunci-
kunci bumi, aku diberi nama Ahmad, dis-
ucikan tanah untukku, serta dijadikan um-
atku sebagai umat terbaik. (HR. Ahmad)

D.  Hal-hal Yang Membolehkan 
Tayammum

1.  Tidak Adanya Air
Dalam kondisi tidak ada air untuk ber-

wudhu` atau mandi, seseorang bisa melaku-
kan tayammum dengan tanah. Namun 
ketiadaan air itu harus dipastikan terlebih 
dahulu dengan cara mengusahakannya. Baik 
dengan cara mencarinya atau membelinya. 

Dan sebagaimana yang telah dibahas 
pada bab air, ada banyak jenis air yang bisa 
digunakan untuk bersuci termasuk air hu-
jan, embun, es, mata air, air laut, air sungai 
dan lain-lainnya. Dan di zaman sekarang 
ini, ada banyak air kemasan dalam botol 
yang dijual di pinggir jalan, semua itu 
membuat ketiadaan air menjadi gugur. 

Bila sudah diusahakan dengan berba-
gai cara untuk mendapatkan semua jenis 
air itu namun tetap tidak berhasil, barulah 
tayammum dengan tanah dibolehkan. 

Dalil yang menyebutkan bahwa ke-

tiadaan air itu membolehkan tayammum 
adalah hadits Rasulullah SAW berikut ini 
: 

Dari Imran bin Hushain ra berkata bah-
wa kami pernah bersama Rasulullah SAW 
dalam sebuah perjalanan. Belaiu lalu shalat 
bersama orang-orang. Tiba-tiba ada seorang 
yang memencilkan diri (tidak ikut shalat). 
Belaiu bertanya,”Apa yang menghalangimu 
shalat ?”. Orang itu menjawab,”Aku terkena 
janabah”. Beliau menjawab,”Gunakanlah ta-
nah untuk tayammum dan itu sudah cukup”. 
(HR. Bukhari 344 Muslim 682)

Bahkan ada sebuah hadits yang me-
nyatakan bahwa selama seseorang tidak 
mendapatkan air, maka selama itu pula 
dia boleh tetap bertayammum, meskipun 
dalam jangka waktu yang lama dan terus 
menerus. 

Dari Abi Dzar ra bahwa Rasulullah 
SAW bersabda,”Tanah itu mensucikan 
bagi orang yang tidak mendapatkan air 
meski selama 10 tahun”. (HR. Abu Daud, 
Tirmizi, Nasa`i, Ahmad). 

 2.  Sakit
Kondisi yang lainnya yang mem–

bolehkan seseorang bertayammum seba-
gai penggati wudhu` adalah bila seseorang 
terkena penyakit yang membuatnya tidak 
boleh terkena air. Baik sakit dalam ben-
tuk luka atau pun jenis penyakit lainnya. 
Tidak boleh terkena air itu karena ditakut-
nya akan semakin parah sakitnya atau ter-
lambat kesembuhannya oleh sebab air itu. 
Baik atas dasar pengalaman pribadi mau-
pun atas advis dari dokter atau ahli dalam 
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masalah penyakit itu. Maka pada saat itu 
boleh baginya untuk bertayammum. 

Dalilnya adalah hadits Rasulullah 
SAW berikut ini :

Dari Jabir ra berkata,”Kami dalam per-
jalanan, tiba-tiba salah seorang dari kami 
tertimpa batu dan pecah kepalanya. Na-
mun (ketika tidur) dia mimpi basah. Lalu 
dia bertanya kepada temannya,”Apakah 
kalian membolehkan aku bertayammum ?”. 
Teman-temannya menjawab,”Kami tidak 
menemukan keringanan bagimu untuk ber-
tayammum. Sebab kamu bisa mendapatkan 
air”. Lalu mandilah orang itu dan kemudian 
mati (akibat mandi). Ketika kami sampai 
kepada Rasulullah SAW dan menceritakan 
hal itu, bersabdalah beliau,”Mereka telah 
membunuhnya, semoga Allah memerangi 
mereka. Mengapa tidak bertanya bila tidak 
tahu ? Sesungguhnya obat kebodohan itu 
adalah bertanya. Cukuplah baginya untuk 
tayammum ...(HR. Abu Daud 336, Ad-
Daruquthuny 719). 

3.  Suhu Yang Sangat Dingin 
Dalam kondisi yang teramat dingin 

dan menusuk tulang, maka menyentuh 
air untuk berwudhu adalah sebuah sik-
saan tersendiri. Bahkan bisa menimbul-
kan madharat yang tidak kecil. Maka bila 
seseorang tidak mampu untuk memanas-
kan air menjadi hangat walaupun dengan 
mengeluarkan uang, dia dibolehkan untuk 
bertayammum.

Di beberapa tempat di muka bumi, 
terkadang musim dingin bisa menjadi 
masalah tersendiri untuk berwudhu`, sebab 

jangankan menyentuh air, sekadar tersen-
tuh benda-benda di sekeliling pun rasanya 
amat dingin. Dan kondisi ini bisa berlang-
sung beberapa bulan selama musim dingin. 
Tentu saja tidak semua orang bisa memiliki 
alat pemasan air di rumahnya. Hanya ka-
langan tertentu yang mampu memilikin-
ya. Selebihnya mereka yang kekurangan 
dan tinggal di desa atau di wilayah yang 
kekurangan, akan mendapatkan masalah 
besar dalam berwudhu` di musim dingin. 
Maka pada saat itu bertayammum menjadi 
boleh baginya. 

Dalilnya adalah iqrar Rasulullah SAW 
yaitu peristiwa dimana beliau melihat 
suatu hal dan mendiamkan, tidak meny-
alahkannya. 

Dari Amru bin Al-`Ash ra bahwa 
ketika beliau diutus pada perang Dzatus 
Salasil berakta,”Aku mimpi basah pada 
malam yang sangat dingin. Aku yakin 
sekali bila mandi pastilah celaka. Maka 
aku bertayammum dan shalat shubuh 
mengimami teman-temanku. Ketika kami 
tiba kepada Rasulullah SAW, mereka me-
nanyakan hal itu kepada beliau. Lalu be-
liau bertanya,”Wahai Amr, Apakah kamu 
mengimami shalat dalam keadaan junub 
?”. Aku menjawab,”Aku ingat firman Al-
lah [Janganlah kamu membunuh dirimu 
sendiri. Sesungguhnya Allah Maha Pen-
gasih kepadamu], maka aku tayammum 
dan shalat”. (Mendengar itu) Rasulullah 
SAW tertawa dan tidak berkata apa-apa. 
(HR. Ahmad, Al-hakim, Ibnu Hibban dan 
Ad-Daruquthuny).
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 4.  Air Tidak Terjangkau 
Kondisi ini sebenarnya bukan tidak 

ada air. Air ada tapi tidak bisa dijang-
kau. Meskipun ada air, namun bila un-
tuk mendapatkannya ada resiko lain yang 
menghalangi, maka itupun termasuk yang 
membolehkan tayammum. 

Misalnya takut bila dia pergi men–da-
patkan air, takut barang-barangnya hilang, 
atau beresiko nyawa bila mendapatkannya. 
Seperti air di dalam jurang yang dalam yang 
untuk mendapatkannya harus turun tebing 
yang terjal dan beresiko pada nyawanya. 
Atau juga bila ada musuh yang menghalangi 
antara dirinya dengan air, baik musuh itu da-
lam bentuk manusia atau pun hewan buas. 
Atau bila air ada di dalam sumur namun dia 
tidak punya alat untuk menaikkan air. Atau 
bila seseorang menjadi tawanan yang tidak 
diberi air kecuali hanya untuk minum. 

5.  Air Tidak Cukup 
Kondisi ini juga tidak mutlak ketiadaan 

air. Air sebenarnya ada namun jumlahnya 
tidak mencukupi. Sebab ada kepentingan 
lain yang jauh lebih harus didahulukan 
ketimbang untuk wudhu`. Misalnya untuk 
menyambung hidup dari kehausan yang 
sangat. Bahkan para ulama mengatakan 
meski untuk memberi minum seekorr an-
jing yang kehausan, maka harus didahulu-
kan memberi minum anjing dan tidak perlu 
berwudhu` dengan air. Sebagai gantinya, 
bisa melakukan tayammum dengan tanah. 

6.  Karena Takut Habisnya Waktu 
Dalam kondisi ini, air ada dalam jum-

lah yang cukup dan bisa terjangkau. Na-

mun masalahnya adalah waktu shalat su-
dah hampir habis. Bila diusahakan untuk 
mendaptkan air, diperkirakan akan kehi-
langan waktu shalat. Maka saat itu demi 
mengejar waktu shalat, bolehlah bertayam-
mum dengan tanah. 

 
E.  Tanah Yang Bisa Digunakan 

Untuk Tayammum
Dibloehkan betayammum dengan 

me–nggunakan tanah yang suci dari na-
jis. Dan semua yang sejenis dengan tanah 
seperti batu, pasir atau kerikil. Sebab di 
dalam Al-Quran disebutkan dengan istilah 
Sha`idan Thayyiba, yang artinya disepaka-
ti ulama sebagai apapun yang menjadi per-
mukaan bumi, baik tanah atau sejenisnya. 

F.  Tata Cara Bertayammum
Cara tayammum amat sederhana dan 

simple. Sebab cukup dengan niat, lalu me-
nepukkan kedua tapak tangan ke tanah 
yang suci dari najis. Lalu diusapkan ke wa-
jah dan kedua tangan sampai batas perge-
langan. Selesailah rangkaian tayammum. 
Sebagaimana yang telah dicontohkan oleh 
Rasulullah SAW ketika Ammar bertanya 
tentang itu. 

Dari Ammar ra berkata,”Aku mendapat 
janabah dan tidak menemukan air. Maka 
aku bergulingan di tanah dan shalat. Aku 
ceritakan hal itu kepada Nabi SAW dan be-
liau bersabda,”Cukup bagimu seperti ini : lalu 
beliau menepuk tanah dengan kedua tapak 
tangannya lalu meniupnya lalu diusapkan 
ke wajah dan kedua tapak tangannya. (HR. 
Bukhari dan Muslim)
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Dalam lafadz lainnya disebutkan : 
Cukup bagimu untuk menepuk tanah lalu 
kamu tiup dan usapkan keduanya ke wajah 
dan kedua tapak tanganmu hingga perge-
langan. (HR. Ad-Daruquthuny)

G. Yang Membatalkan 
Tayammum

 Segala yang membatalkan wudhu` su-1. 
dah tentu membatalkan tayammum. 
Sebab tayammum adalah pengganti 
dari wudhu`. 

 Selain itu bila ditemukan 2. air, maka 
tayammum secara otomatis menjadi 
gugur. 

 Demikian juga bila halangan untuk 3. 
mendapatkan air sudah tidak ada, 
maka batallah tayammum. 
Bila seseorang bertayammum lalu sha-

lat dan telah selesai dari shalatnya, tiba-ti-
ba dia mendapatkan air dan waktu shalat 
masih ada. Apa yang harus dilakukannya ? 

Para ulama mengatakan bahwa ta–
yammum dan shalatnya itu sudah syah dan 
tidak perlu untuk mengulangi shalat yang 
telah dilaksanakan. Sebab tayammumnya 
pada saat itu memang benar, lantaran me-
mang saat itu dia tidak menemukan air. 

Sehingga bertayammumnya syah. Dan 
shalatnya pun syah karena dengan bersuci 
tayammum. Apapun bahwa setelah itu dia 
menemukan air, kewajibannya untuk sha-
lat sudah gugur. 

Namun bila dia tetap ingin mengulan-
gi shalatnya, dibenarkan juga. Sebab tidak 
ada larangan untuk melakukannya. Dan 
kedua kasus itu pernah terjadi bersamaan 
pada masa Rasulullah SAW. 

Dari Atha` bin Yasar dari Abi Said Al-
Khudhri ra berkata bahwa ada dua orang 
bepergian dan mendapatkan waktu shalat 
tapi tidak mendapatkan air. Maka keduan-
ya bertayammum dengan tanah yang suci 
dan shalat. Selesai shalat keduanya men-
emukan air. Maka seorang diantaranya 
berwudhu dan mengulangi shalat, sedan-
gkan yang satunya tidak. Kemudian ked-
uanya datang kepada Rasulullah SAW dan 
menceritakan masalah mereka. Maka Ra-
sulullah SAW berkata kepada yang tidak 
mengulangi shalat,”Kamu sudah sesuai 
dengan sunnah dan shalatmu telah mem-
berimu pahala”. Dan kepada yang mengu-
langi shalat,”Untukmu dua pahala”. (HR. 
Abu Daud 338 dan An-Nasa`i 431).
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THAHARAH

Thaharah atau bersuci menduduki 
masalah penting dalam syari`ah Islam. 
Boleh dikatakan bahwa tanpa adanya 
thaharah, ibadah kita kepada Allah SWT 
tidak akan diterima. Sebab beberapa iba-
dah utama mensyaratkan thaharah secara 
mutlak. Tanpa thaharah, ibadah tidak sah. 
Bila ibadah tidak sah, maka tidak akan di-
terima Allah. Kalau tidak diterima Allah, 
maka konsekuensinya adalah kesia-siaan.

A.  Pembagian Jenis Thaharah
Kita bisa membagi thaharah secara 

umum menjadi dua macam pembagian 
yang besar. 

1.  Thaharah Hakiki
Thaharah secara hakiki maksudnya ada-

lah hal-hal yang terkait dengan kebersihan ba-
dan, pakain dan tempat shalat dari najis. Boleh 
dikatakan bahwa thaharah secara hakiki adalah 
terbebasnya seseorang dari najis. 

Seorang yang shalat dengan memakai 
pakaian yang ada noda darah atau air ken-
cing, tidak sah shalatnya. Karena dia tidak 
terbebas dari ketidaksucian secara hakiki.

Thaharah secara hakiki bisa didapat 
dengan menghilangkan najis yang menem-
pel, baik pada badan, pakaian atau tempat 
untuk melakukan ibadah ritual. Caranya 
bermacam-macam tergantung level kena-
jisannya. Bila najis itu ringan, cukup den-
gan memercikkan air saja, maka najis itu 
dianggap telah lenyap. Bila najis itu berat, 
harus dicuci dengan air 7 kali dan salah sa-
tunya dengan tanah. Bila najis itu perten-
gahan, disucikan dengan cara mencucinya 
dengan air biasa, hingga hilang warna na-
jisnya. Dan juga hilang bau najisnya. Dan 
juga hilang rasa najisnya. 

2.  Thaharah Hukmi
Sedangkan thaharah secara hukmi 

maksudnya adalah sucinya kita dari ha-
dats, baik hadats kecil maupun hadats 
besar (kondisi janabah). Thaharah se-
cara hukmi tidak terlihat kotornya secara 
pisik. Bahkan boleh jadi secara pisik tidak 
ada kotoran pada diri kita. Namun tidak 
adanya kotoran yang menempel pada diri 
kita, belum tentu dipandang bersih secara 
hukum. Bersih secara hukum adalah kesu-
cian secara ritual.

Seorang yang tertidur batal wudhu`-
nya, boleh jadi secara pisik tidak ada ko-
toran yang menimpanya. Namun dia wajib 
berthaharah ulang dengan cara berwudhu` 
bila ingin melakukan ibadah ritual tertentu 
seperti shalat, thawaf dan lainnya.

Demikian pula dengan orang yang ke-
luar mani. Meski dia telah mencuci manin-
ya dengan bersih, lalu mengganti bajunya 
dengan yang baru, dia tetap belum dika-
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takan suci dari hadats besar hingga selesai 
dari mandi janabah. 

Jadi secara thaharah secara hukmi ada-
lah kesucian secara ritual, dimana secara 
pisik memang tidak ada kotoran yang me-
nempel, namun seolah-olah dirinya tidak 
suci untuk melakukan ritual ibadah. 

Thaharah secara hukmi dilakukan 
dengan berwudhu` atau mandi janabah.

B. Urgensi Kebersihan dan 
Perhatian Islam Atasnya

1.  Islam Adalah Agama Kebersihan
Perhatian Islam atas dua jenis kesu-

cian itu -hakiki dan maknawi- merupakan 
bukti otentik tentang konsistensi Islam atas 
kesucian dan kebersihan. Dan bahwa Is-
lam adalah peri hidup yang paling unggul 
dalam urusan keindahan dan kebersihan.

2.  Islam Memperhatian Pencegahan 
Penyakit
Termasuk juga bentuk perhatian seri-

us atas masalah kesehatan baik yang bersi-
fat umum atau khusus. Serta pembentukan 
pisik dengan bentuk yang terbaik dan pe-
nampilan yang terindah. Perhatian ini juga 
merupakan isyarat kepada masyarakat un-
tuk mencegah tersebarnya penyakit, kema-
lasan dan keengganan.

Sebab wudhu` an mandi itu secara 
pisik terbukti bisa menyegarkan tubuh, 
mengembalikan fitalitas dan membersih-
kan diri dari segala macam kuman penya-
kit yang setiap sat bisa menyerang kondisi 
tubuh. Secara ilmu kedokteran modern 
terbukti bahwa upaya yang paling efektif 

untuk mencegah terjadinya wabah penya-
kit adalah dengan menjaga kebersihan. 
Dan seperti yang sudah sering disebutkan 
bahwa mencegah itu jauh lebih baik dari 
mengobati

3.  Orang Yang Menjaga Kebersihan 
Dipuji Allah
Allah SWT telah memuji orang-orang 

yang selalu menjaga kesucian di dalam 
Al-quran Al-Kariem.

Sesungguhnya Allah mencintai orang-
orang yang taubat dan orang-orang yang 
membersihan diri. (QS. Al-Baqarah : 222). 

Di dalamnya ada orang-orang yang 
suka membersihkan diri Dan Allah me-
nyukai orang yang membersihkan diri. 
(QS. An-Taubah : 108)

Sosok pribadi muslim sejati adalah 
orang yang bisa menjadi teladan dan idola 
dalam arti yang positif di tengah manusia 
dalam hal kesucian dan kebersihan. Baik 
kesucian zahir maupun maupun batin. Se-
bagaimana sabda Rasulullah SAW kepada 
jamaah dari shahabatnya :

Kalian akan mendatangi saudaramu, 
maka perbaguslah kedatanganmu dan per-
baguslah penampilanmu. Sehingga sosok-
mu bisa seperti tahi lalat di tengah manusia 
(menjadi pemanis). Sesungguhnya Allah 
tidak menyukai hal yang kotor dan keji. 
(HR. Ahmad)

4.  Kesucian Itu Sebagian Dari Iman
Rasulullah SAW telah menyatakan 

bahwa urusan kesucian itu sangat terkait 
dengan nilai dan derajat keimanan ses-
eorang. Bila urusan kesucian ini bagus, 
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maka imannya pun bagus. Dan sebaliknya, 
bila masalah kesucian ini tidak diperhati-
kan, maka kulitas imannya sangat diper-
taruhkan.

Kesucian itu bagian dari Iman (HR. 
Muslim) 

5.  Kesucian Adalah Syarat Ibadah
Selain menjadi bagian utuh dari kei-

manan seseorang, masalah kesucian ini 
pun terkait erat dengan syah tidaknya iba-
dah seseorang. Tanpa adanya kesucian, 

maka seberapa bagus dan banyaknya iba-
dah seseorang akan menjadi ritual tanpa 
makna. Sebab tidak didasari dengan kesu-
cian baik hakiki maupun maknawi.

Rasulullah SAW bersabda: Dari Ali 
bin Thalib ra bahwa Rasulullah SAW 
bersabda,`Kunci shalat itu adalah kesucian, 
yang mengharamkannya adalah takbir dan 
menghalalkannya adalah salam`.(HR. Abu 
Daud, Tirmizi, Ibnu Majah dan hadits ini 
statusnya adalah hasan shahih).
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U

‘URF

A.  Pengertian ‘Urf
 ‘Urf berasal dari kata bahasa Arab. 
Kata ini dibentuk atas huruf ain, ro dan fa. 
Dalam al-Munjid kita akan menemukan 
tiga arti pokok yang berbeda untuk kata 
ini. Yang pertama, Louis Ma’luf memberi 
arti mengaku, megetahui, apa yang diya-
kini karena telah disaksikan oleh akal dan 
secara alami orang menganggap itu benar. 
Yang kedua adalah kebaikan, rambut leher 
keledai, ombak dan daging merah di atas 
kepala ayam, tampaknya apa yang men-
jadi prinsip di arti yang kedua ini adalah 
sesuatu yang menonjol dari sesuatu yang 
lain. Yang ketiga adalah mengenal dan ke-

baikan. Sedangkan Ahmad Warson meng-
artikan ‘urf dengan kebajikan, puncak dan 
adat yang dipelihara.
 Sedangkan ‘urf dalam istilah Ushul 
Fikih, meskipun mempunyai banyak de-
fenisi menurut beberapa ulama, tapi tam-
paknya semuanya berpulang kepada satu 
ide, yakni kebiasaan yang berlaku dalam 
masyarakat. 
 Harun Nasrun, yang mengutip defini-
si yang dituliskan oleh Ahmad Fahmi Abu 
Sunnah dalam buku al-‘‘urf Wal ‘Adah Fi 
Ra’yil Fuqaha, megajukan defenisi ‘urf se-
bagai berikut:

 Sesuatu yang dilakukan berulang-
ulang tanpa adanya hubungan rasional.
 Sedangkan Zakiyuddin Sa’ban mem-
berikan definisi ‘urf sebagai berikut:

 Apa yang sudah menjadi kebiasaan 
manusia dan mereka setujui baik itu da-
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lam perbuatan yang sudah tersebar luas di 
kalangan mereka ataupun perkataan yang 
apabila diucapkan mereka mengetahui ar-
tinya dengan khusus yang tidak akan ada 
arti lain yang terpikirkan bagi mereka ke-
tika mendengar kata tersebut.
 Abdul Wahab Khallaf memberikan 
defenisi sebagai berikut:

 

 Sesuatu yang telah dikenal dan dila-
kukan oleh banyak orang, baik berupa 
perkataan, pebuatan ataupun kebiasaan 
untuk meninggalkan sesuatu. Hal ini juga 
disebut dengan adat.
 Meskipun dengan redaksi yang ber-
beda hampir semua ulama memberikan 
konsep ‘urf dengan hal, tradisi, kebiasaan 
mayoritas orang baik dalam praktek atau-
pun dalam perkataan. Namun ada bebe-
rapa ulama yang memberikan definisi ‘urf 
secara khusus, yakni ‘urf tidak dalam arti 
umum, tapi ‘urf yang boleh menjadi per-
timbangan dalam penetapan hukum. Se-
perti Muhammad Zakariya al-Bardisiy:

 

 ‘urf adalah apa yang sudah menjadi 
kebiasaan manusia dan mereka menyetu-
jui dan mengerjakannya baik dalam ben-
tuk praktek ataupun perkataan yang ti-
dak bertentang dengan Alquran al-Karim 
ataupun Sunnah Nabi.

 Dari beberapa defenisi diatas juga 
dapat difahami bahwa kebanyakan ulama 
tidak membedakan adat, sunnah sebelum 
mendapat konotasi praktek Nabi dengan 
‘urf. akan tetapi banyak dari mereka yang 
mengatakan bahwa hanya ‘urf dalam 
prakteklah yang disebut dengan adat.
 Dari beberapa definisi di atas juga dapat 
difahami, bahwa ‘urf itu mencakup hal-hal 
yang begitu luas, baik dalam kebiasaan pri-
badi individual seseorang dalam kehidupan 
sehari-hari ataupun kebiasaan ornag dalam 
berfikir. Selain itu ‘urf atau juga adat bisa 
muncul dari sebab yang alami seperti cepat-
nya seorang anak menjadi baligh di daerah 
tropis, dan lain sebagainya.
 Bila kita sependapat bahwa ‘urf ini 
sama dengan sunnah atau tradisi, maka 
memang kita akan menemukan peran ‘urf 
yang sungguh signifikan dalam pembentu-
kan hukum Islam. Baik itu sunnah orang-
orang Arab sebelum Islam ataupun sesu-
dahnya. 

B.  Macam-Macam ‘Urf
 Mayoritas ulama, biasanya membagi 
‘urf ini berdasarkan kebolehannya men-
jadi bahan pertimbangan dasar hukum. 
Selain itu, ‘urf juga dibagi berdasarkan 
keumuman berlakunya di sebuah masy-
arakat dan berdasarkan bentuknya apakah 
berupa praktek ataukah perkataan.
 Dari segi bentuknya atau objeknya 
‘urf ini biasanya dibagi oleh para ulama 
menjadi dua macam yaitu:
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1.  ‘Urf lafzhi ( ) 
 Yakni kebiasaan masyarakat dalam 
mempergunakan lafal/ungkapan tertentu, 
sehingga ada makna khusus yang terlin-
tas dalam pikiran mereka, meskipun se-
benarnya dalam kaidah bahasa ungkapan 
itu bisa mempunyai arti lain. Beberapa 
contoh klasik yang akan kita temui dalam 
banyak literatur Ushul Fikih untuk ‘urf da-
lam bentuk ini adalah kata walad, yang arti 
sebenarnya bisa berupa putra atau putri 
seperti dalam firman Allah SWT:

 

 Akan tetapi kebiasaan orang-orang 
Arab memahami kata walad dengan arti 
anak laki-laki. Selain itu kata dâbbah yang 
sebenarnya berarti binatang melata, oleh 
penduduk Iraq difahami sebagai keledai. 
Contoh yang berkenaan dengan hukum 
adalah kata thalâq dalam bahasa Arab, 
yang sebenarnya berarti lepas atau mele-
paskan, tapi kemudian difahami dengan 
konotasi putusnya ikatan perkawinan. 
Maka seseorang suami yang mengatakan 
kepada istrinya: “thalaqtuki”, maka terjadi 
talak dalam pernikahan mereka.

2.  ‘Urf ‘amali ( ) 
 Yaitu kebiasaan masyarakat yang ber-
kaitan dengan perbuatan atau mua’malah. 
Seperti jual-beli tanpa ijab dan qabul, yang 
itu sudah menjadi kebiasaan masyara-
kat. Atau garansi dalam membeli sesuatu, 
spserti garansi jam bahwa jam itu bagus 

untuk waktu tertentu. Atau jual beli deng-
an antaran barang tanpa tambahan biaya. 
Atau memberikan mahar dalam pernika-
han di kalangan masyarakat Arab sebelum 
datangnya Islam. Dan lain sebagainya.
 Dari segi cakupannya, ataupun keber-
lakuannya di kalangan masyarakat maka 
‘urf ini dibagi menjadi dua bagian juga, 
yakni ‘urf yang umum dan yang khusus

3.  ‘Urf yang umum ( ) 
 Yaitu tradisi atau kebiasaan yang ber-
laku secara luas di dalam masyarakat dan 
di seluruh daerah. Akan tetapi kami tidak 
mendapatkan batasan yang jelas tentang 
batasan dan cakupan ‘urf yang umum ini. 
Apakah hanya dengan berlakunya sebuah 
kebiasaan di kalangan mayoritas masyara-
kat ‘urf itu bisa disebut dengan ‘urf ‘âmm 
atau tidak. Ataukah ‘urf yang hanyak ber-
laku di Sumatera Utara saja bisa dikatakan 
‘urf yang umum atau tidak. 

4.  ‘Urf yang khusus ( ) 
 Yaitu, kebiasaan yang berlaku pada 
masyarakat tertentu dan di daerah tertentu 
atau dikalangan tertentu. Meskipun para 
ulama Ushul Fikih tidak mensyaratkan za-
man tertentu dalam mengkategorikan ‘urf 
yang khusus ini, tapi dari beberapa contoh 
yang sering mereka ajukan terlihat bahwa 
waktu juga termasuk kondisi yang bisa 
membedakan sesuatu apakah ia termasuk 
dari ‘urf yang umum atau yang khusus.
 ‘Urf ditinjau dari keabsahannya men-
urut syari’at, maka ‘urf ini dibagi menjadi 
dua bagian yaitu ‘urf yang baik ( ) 
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dan ‘urf yang jelek (  ), konsep-
nya adalah apakah ia sesuai dan sejalan deng-
an syari’ah atau tidak. Pembagian ‘urf dalam 
bentuk inilah yang menjadi pusat kajian para 
ulama Ushul dalam kajian ‘urf. Maka tidak 
mengherankan bila beberapa kajian sekilas 
tentang ‘urf hanya akan mengemukakan 
pembagian ‘urf dari segi kesesuaiannya dari 
syari’ah ataukah tidak.

5.  ‘Urf shahih ( ) 
 Yaitu kebiasaan yang berlaku di tengah-
tengah masyarakat yang tidak bertentangan 
dengan Alquran al-Karim ataupun Sunnah 
Nabi, tidak menghilangkan kemashlahatan 
mereka dan tidak pula membawa mudharat 
bagi mereka. Misalnya bercadar bagi wanita 
yang merupakan kebiasaan wanita-wanita 
Arab sebelum datangnya Islam atau seperti 
menetapkan konsep haram oleh masyarakat 
Arab untuk beribadah dan berdamai. Ada 
banyak contoh-contoh yang bisa kita dapat-
kan dalam kajian sejarah dimana kemudian 
Alquran al-Karim ataupun Sunnah mene-
tapkan sebuah kebiasaan menjadi salah satu 
bagian dari hukum Islam, meskipun setelah 
diberi aturan tambahan. Selain cadar dan 
konsep haram, kita juga bisa melihat mahar, 
sunnah atau tradisi, denda, polygami dan 
lain sebagainya.

6.  Urf fâsid ( ) 
 Yaitu kebiasaan yang bertentangan 
dengan dalil-dalil syara’. Seperti praktek 
riba’ yang sudah mewabah dalam kalangan 
bangsa Arab sebelum datangnya Islam, 
atau juga meminum minuman keras. Se-

telah datangnya Islam maka ‘urf-’urf yang 
seperti ini ditentang dan dikikis baik se-
cara perlahan-lahan maupun langsung. 
Kalau untuk masa sekarang, mungkin kita 
mengenal kebiasaan yang berlaku luas 
dikalangan masyarakat Indonesia, yaitu 
marpangir, yakni berpergian kesuatu tem-
pat tanpa ada batasan yang jelas antara 
wanita dan laki-laki dan mandi bersama-
sama, kebiasaan ini dilakukan untuk me-
nyambut bulan puasa. 

C.  Syarat-Syarat ‘Urf
 Para ulama Ushul menyatakan bahwa 
suatu ‘urf baru dapat dijadikan sebagai sa-
lah satu dalil dalam menetapkan hukum 
Syara’ apabila memenuhi sayarat-syarat 
sebagai berikut:
1. ‘Urf itu harus berlaku secara umum 

dalam mayoritas kalangan masyara-
kat dan keberlakuannya dianut oleh 
mayoritas masyarakat tersebut, baik 
itu ‘urf dalam bentuk praktek, perka-
taan, umum dan khusus.

2. ‘Urf itu memang telah memasyarakat 
sebelumnya.

3. ‘Urf tidak bertentangan dengan apa 
yang diungkapkan secara jelas dalam 
suatu transaksi. Seperti apabila dalam 
suatu transaksi dikatakan secara je-
las bahwa si pembeli akan membayar 
uang kirim barang, sementara ‘urf 
yang berlaku adalah si penjuallah yang 
menanggung ongkos kirim, maka da-
lam kasus seperti ‘urf tidak berlaku.
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4. ‘Urf tidak bertentang dengan nash, 
sehingga menyebabkan hukum yang 
dikandung nash tersebut tidak bisa 
diterapkan. ‘Urf seperti ini tidak da-
pat dijadikan dalil syara’ karena kehu-
jjahan ‘urf baru bisa diterima apabila 
tidak ada nash yang mengandung hu-
kum permasalahan yang dihadapi.

D.  Pertentangan ‘Urf Dengan 
Dalil Syara’

 Apabila ada urf yang berlaku dalam 
masyarakat bertentangan dengan nash 
baik Alquran al-Karim maupun Hadits, 
maka para ulama Ushul merincinya seba-
gai berikut:
1. Apabila bertetantangan dengan nash 

yang khusus yang menyebabkan tidak 
berfungsinya hukum yang dikandung 
dalam nash tersebut, maka dalam ka-
sus ini tentu saja ‘urf tidak dapat dipa-
kai dan dijadikan sebagai dalil. Seperti 
menceraikan wanita dan mengawini-
nya kembali tanpa sesuka hati oleh laki-
laki. ‘Urf seperti ini berlaku dikalangan 
bangsa Arab sebelum datangnya Islam. 
Maka kemudian setelah datangnya Is-
lam, syari’at menetapkan iddah.

2. Apabila bertentangan dengan nash 
yang bersifat umum, maka ada perbe-
daan pendapat didalamnya. Menurut 
Mushtafa Ahmad az-Zarqa’, apabila 
‘urf itu telah ada ketika datangnya 
nash yang bersifat umum tersebut, 
maka perlu dibedakan antara ‘urf 
‘amali dan ‘urf lafzhi. ‘Urf lafzhi bisa 

diterima. Maka nash dengan suatu re-
daksi harus difahami sesuai ‘urf lafzhi 
yang berlaku saat itu kecuali ada in-
dikator yang menunjukkan bahwa 
maksud dari redaksi nash itu tidaklah 
seperti arti yang difahami dalam ‘urf, 
seperti kata walad yang biasanya difa-
hami dengan arti anak laki-laki, tapi 
kemudian dalam surah an-Nisa ayat 
11, disitu diberikan indikator lain ba-
hwa walad disini adalah anak laki-laki 
maupun perempuan.

 Sedangkan dalam ‘urf amali terjadi 
perbedaan pendapat didalamnya. Menurut 
mazhab Hanafiyah, apabila ‘urf yang ada 
adalah ‘urf umum, maka itu bisa mengk-
hususkan nash yang umum tersebut. Kare-
na pengkhususan tersebut tidak membuat 
hukum yang dikandung nash tersebut ti-
dak dapat diamalkan. Misalnya Rasul yang 
membolehkan jual-beli salaam :

 

 Nabi melarang menjual sesuatu yang 
tidak dimiliki oleh manusia dan beliau 
memberi keringanan dalam jual-beli pe-
sanan (HR al-Bukhori dan Abu Daud)
 Akad seperti ini telah menjadi kebia-
saan dalam masyarakat Madinah sebelum 
Rasul datang kesana. 
 Jika ‘urf yang terbentuk belakangan se-
telah datangnya nash yang bersifat umum, 
maka segala bentuk dan macam-maca ‘urf 
itu tidak bisa dijadikan dalil. Untuk hal ini, 
ulama Fikih sepakat menolak kehujjahan urf 
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tersebut. Akan tetapi apabila illat suatu nash 
adalah ‘urf ‘amali, maka ketika illat itu hilang 
maka hukumnya pun berubah. Pendapat ini 
dikemukakan oleh Abu Yusuf. Seperti Hadits 
Nabi yang berarti: “diamnya seorang wanita 
adalah persetujuannya”, ini berdasarkan ‘urf 
pada masa itu, yang mana mayoritas ketika 
ia ditanya apakah ia mau menikah dengan 
si Fulan, ia diam saja dan itu menunjukkan 
persetujuannya. Akan tetapi bila keadaanya 
sudah berubah seperti sekarang ini, maka 
diamnya wanita tidak bisa dipatok sebagai 
perserujuannya, karena ‘urf sudah berubah. 
Akan tetapi jumhur ulama tidak sependapat 
dengan Abu Yusuf.
 Apabila terjadi pertentangan ‘urf dengan 
al-maslahah al-mursalah, maka menurut ula-
ma Malikiyyah, ‘urf lebih didahulukan, begitu 
juga dengan mazhab Syafi’i dan Hanbali.
 Adapun dalam pertentang ‘urf deng-
an istihsân, karena ulama Syafi’iyyah dan 
Hanabilah tidak menerima istihsan, maka 
otomatis mereka menggunakan ‘urf.
 Apabila terjadi pertentangan antara ‘urf 
dengan qiyas, ulama dari kalangan Hanafiyy-
ah dan Malikiyyah lebih mendahulukan ‘urf, 
karena ‘urf dalam masalah yang tidak ada 
nashnya menempati posisi ijma’. Menurut 
Ahmad az-Zarqa’ bahwa baik Syafi’iyyah 
dan Hanabilah secara prinsipil lebih menda-
hulukan ‘urf dari pada qiyas.

E.  Kehujjahan ‘Urf
 Para ulama Ushul sepakat bahwa ‘urf 
yang tidak bertentangan dengan dalil-dalil 
Syara’ haruslah dijaga dan dipertimbang-

kan dalam menetapkan hukum. Nashrun 
Haroen mengatakan bahwa ‘urf yang tidak 
bertentangan dengan dalil-dalil syara’ini 
bisa dijadikan sebagai hujjah.Memang ha-
rus kita ingat bahwa dalam kajian ‘urf ini 
berada dibawah judul as-istidlâl. Sedang-
kan as-istidlâl sendiri berarti:

 (mengmbil dalil dalam) perkara yang 
tidak ada dalam nash maupun ijma’ atau 
qiyas. 
 Dalam beberapa literatur yang telah 
kami baca, tidak ada ulama yang secara je-
las mengatakan bahwa ‘urf bisa dijadikan 
sebagai dasar penetapan hukum dan seba-
gai sumber hukum. 
 Akan tetapi akan banyak kita temukan 
pernyataan-pernyataan yang mengindika-
sikan bahwa ‘urf yang shahih ini bisa dija-
dikan sebagai sumber hukum. Seperti per-
nyataan  . Yang 
ditetapkan melalui ‘urf seperti yang dite-
tapkan melalui nash.  
‘urf adalah hukum.  Adat itu 
sebagai hukum
 Dalam kajian Harun Nashrun, be-
liau mengatakan bahwa Imam Syathibi (w 
790) dan Imam Ibn Qayyim al-Jauziyah (w 
751) menerima dan menjadikan ‘urf seba-
gai dalil syara’ dalam menetapkan hukum 
apabila tidak ada nash yang menjelaskan 
tentang masalah tersebut.
 Memang dalam beberapa keputusan 
para ulama baik pada masa klasik ataupun 
modern tentu tidak akan terlepas sepenuh-
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nya dari ‘urf ini. Banyak keputusan-kepu-
tusan yang mereka ambil dengan memper-
timbangkan ‘urf ini. Seperti Imam syafi’i 
yang mempunyai Qaul Jadid dan Qaul Qa-
dim, yang lama di Baghdad dan setelahnya 
di Mesir. Menurut sebagian para pengkaji, 
tidak diragukan lagi hal itu merupakan 
pengaruh dari ‘urf yang berbeda yang ber-
laku pada kedua penduduk kota tersebut. 
Atau seperti ulama-ulama mazhab Hanafi-
yah yang memperbolehkan guru Alquran, 
imam sholat, mua’dzzin untuk mengam-
bil upah dari pekerjaan mereka meskipun 
ulama terdahulu dari mazhab mereka ti-
dak memperbolehkan hal tersebut.
 Tapi tentu saja semua sepakat bahwa 
‘urf ini berlaku sebagai dalil hukum, hanya 
dalam masalah yang tidak ada aturannya 
dalam Alquran al-Karim maupun Sunnah. 
Selain itu ‘urf yang dipakai juga tentu ‘urf 
yang tidak bertentang dengan keduanya.
 Ada suatu pendapat yang perlu kita per-
hatikan, yakni pendapat Syihabuddin al-Qo-
rofi: Dengan mempelajari dengan seksama da-
lam maslah ‘urf, contoh-contohnya, apa yang 
dikatakan oleh para ahli Ushul Fikih dan Fikih, 
akan menjadi jelas bahwa dalam suatu perkara, 
‘urf itu bukanlah dalil yang berdiri sendiri dari 
syari’at, hukumnya tidaklah berdasarkan ‘urf 
itu sendiri akan tetapi hanya dalil yang akan 
mengantarkan kita untuk bisa memahami 
maksud yang diingini oleh redaksi-redaksi 
nash dan maksud dari perkataan orang-orang 
yang terlibat di dalamnya, juga menjadi peng-
kusus bagi dalil yang umum dan pengikat bagi 
dalil yang mutlaq.

 Alasan mereka yang menerima ‘urf 
bisa dikatakan sebagai berikut:
 Dari Alquran al-Karim, mereka meng-
ambil ayat:

 Dia sekali-kali tidak menjadikan un-
tuk kamu suatu kesempitan dalam agama 
(al-Hajj: 78). 
 Maka menurut mereka yang meneri-
ma ‘urf sebagai dalil, suatu penetepan hu-
kum tanpa melihat ‘urf atau dengan kata 
lain dengan melawan dan tidak sesuai ‘urf 
yang shahih adalah suatu kesempitan da-
lam agama, dan itu bertentangan dengan 
ayat diatas.
 Sedangkan dari Hadits Nabi:

 Apa yang dilihat baik oleh kaum mus-
lim maka itu juga baik bagi Allah SWT.
 Kemudian merekak berpendapat ada 
praktek Nabi yang menerima ‘urf Madi-
nah, seperti ketika menetapkan jual beli 
aroya dan salam karena melihat itu sudah 
menjadi ‘urf penduduk Madinah. Padahal 
sebelumnya beliau sudah bersabda:

 Dilarang untuk menjual yang tidak 
ada
 Tidak diragukan lagi bahwa banyak 
hukum yang ditetapkan oleh Alquran al-
Karim merupakan penetapan dan penja-
gaan ‘urf orang-orang Arab, seperti banyak 
contoh yang telah kita sebutkan diatas.
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 Abdul Wahab Khallaf pernah berkata: 

 Statis dalam ayat-ayat atau hadits 
bagaimanapun adalah kesesatan dalam 
agama dan merupakan kebodohan dan 
ketidaktahuan atas tujuan-tujuan kaum 
muslim yang sekarang dan yang lampau.
 Kami memang tidak bisa menemukan 
beberapa ulama yang secara jelas-jelas me-
nolak ‘urf sebagai dalil syar’i kecuali hanya 

sedikit. Seperti Badrul Mutawalli, yang 
berpendapat bahwa penetapan ‘urf itu da-
lilnya bukan ‘urf itu sendiri tapi ada dalil 
yang lain. Artinya dia menolak ‘urf sebagai 
dalil penetapan hukum. Atau juga seperti 
perkataan Syihabuddin al-Qorofi yang te-
lah kita nukilkan dari buku Abdul Wahab 
Khalla Merekapun yang menolak ‘urf se-
bagai dalil, tetap saja tidak menolak bahwa 
‘urf itu juga berpengaruh dalam peneta-
pan, tapi bukan sebagai dalil dan sumber 
akan tetapi sebagai bahan pertimbangan.
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UDZUR (Dibolehkan Tidak 

Shalat Jama’ah)

 Tidak ada keringanan meninggalkan 
shalat jama’ah kecuali bila ada udzur. Udzur 
terbagi dua, yakni udzur umum dan udzur 
khusus. Udzur umum misalnya hujan deras 
baik di malam hari maupun di siang hari, 
angin kencang pada malam kelam, hujan 
salju, udara dingin yang menyengat, becek 
parah, udara panas yang bersangatan pada 
waktu tengah hari dan sejenisnya.

 Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar 
Radhiyallahu Anhu bahwa ketika ia men-
gumandangkan azan pada suatu malam 
yang sangat dingin dan berangin, ia men-
gucapkan: “Shallu fii rihaalikum” (shalatlah 
kalian di tempat masing-masing), kemudian 
ia berkata: “Sesunggulnya Rasulullah Shallal-
lahu Alaihi Wasallam memerintahkan para 
muadzin agar mengucapkan perkataan di 
atas apabila malam sangat dingin dan turun 
hujan deras.”

 Ibnu Baththal berkata: “Para ulama se-
pakat bahwa dibolehkan tidak menghadiri 

jama’ah karena hujan deras, cuaca gelap, 
angin kencang dan sejenisnya.”

 Beberapa udzur khusus diantaranya:

1.  Sakit

 Yang dimaksud sakit di sini adalah yang 
memberatkan penderitanya menghadiri sha-
lat jama’ah. Tidak termasuk di dalamnya sakit 
ringan, seperti pusing kepala, flu ringan dan 
sejenisnya. Dalilnya adalah firman Allah:

 “Dan Dia sekali-kali tidak menjadikan 
untuk kamu dalam agama suatu kesempi-
tan.” (QS. Al Hajj: 78)

 Dan juga ketika Rasulullah Shallal-
lahu Alaihi Wasallam jatuh sakit beliau 
meninggalkan shalat jama’ah selama bebe-
rapa hari dan memerintahkan Abu Bakar 
mengimami shalat jama’ah. [Shahih AI-
Bukhari I/176]

 Shalat fardhu berjama’ah tidak wajib 
atas orang sakit, orang sakit yang terba-
ring di rumah, sakit menahun, orang yang 
terputus tangan dan kakinya secara silang 
atau orang yang putus kakinya, orang yang 
menderita kelumpuhan, orang yang lanjut 
usia dan sejenisnya.

 Ibrahim An-Nakhaa’i berkata: “Para 
ulama tidak memberi dispensasi untuk tidak 
menghadiri shalat jama’ah kecuali orang yang 
khawatir terhadap kelemahan dirinya dan 
orang yang sakit.Ibnu Hazm berkata: “Tidak 
ada perbedaan pendapat dalam masalah ini. 
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2.  Kondisi tidak aman yang dapat 
membahayakan diri, harta dan ke-
hormatannya. 

 Allah berfirman: “Allah tidak mem-
bebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya.” (QS. Al Baqarah: 286)

 Abdullah bin Abbas Radhiyallahu An-
huma meriwayatkan bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda: “Ba-
rangsiapa mendengar seruan adzan dan ia 
tidak mendatanginya maka tidak ada shalat 
baginya kecuali bila ada udzur.” Mereka ber-
tanya: “Wahai Rasulullah, apa udzurnya?” 
Beliau menjawab: “Rasa takut (situasi tidak 
aman) dan sakit.” [Al-Baihaqi I/185]

3.  Menahan Al-Akhbatsain.

 Al-Akhbatsain adalah buang air kecil 
dan buang air besar. Sebab hal itu akan 
menghalanginya shalat dengan khusyuk 
dan sempurna. Berdasarkan hadits Muslim 
dari ‘Aisyah ia berkata: “Saya mendengar 
Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam 
bersabda: “Tidak boleh mengerjakan sha-
lat saat makanan telah dihidangkan dan 
tidak pula saat menahan al-akhbatsain.” 
[HR. Muslim I/393]

4.  Saat makanan telah dihidangkan.

 Berdasarkan hadits di atas tadi. Yakni 
sabda Rasulullah: “Tidak boleh mengerjakan 
shalat saat makanan telah dihidangkan.”

 Diriwayatkan dari Nafi’ dan Abdul-
lah bin Umar Radhiyallahu Anhu berkata: 
“Apabila salah seorang dari kamu sedang 

menyantap hidangan janganlah tergesa-
gesa hingga ia menyelesaikan makannya 
meskipun iqamat shalat telah dikuman-
dangkan.” [Al-Baihaqi III/74]

5.  Baru memakan makanan yang me-
nimbulkan bau tidak sedap.

 Kewajiban shalat berjama’ah gugur 
atas orang yang baru memakan makanan 
yang menimbulkan bau tak sedap, seperti 
bawang merah, bawang putih dan sejenis-
nya. Berdasarkan sebuah hadits yang di-
riwayatkan oleh Imam Muslim dari Jabir 
Rasulullah bersabda:

 “Barangsiapa memakan bawang me-
rah atau bawang putih hendaklah men-
jauhi masjid kami dan hendaknya ia tetap 
di rumah saja.“ [HR. Muslim I/394]

 Yang dimaksud bukan hanya bawang 
merah atau bawang putih saja, tetapi seluruh 
makanan yang menimbulkan bau tak sedap. 
Alasannya adalah mengganggu jama’ah sha-
lat lainnya. Termasuk di dalamnya orang 
yang sakit kusta atau kudis yang menim-
bulkan bau busuk dan sejenisnya, statusnya 
disamakan dengan orang yang makan ba-
wang karena alasan yang sama.

6.  Imam mengerjakan shalat terlalu 
panjang hingga memberatkan mak-
mum.

 Berdasarkan riwayat Abdullah bin 
Mas’ud Radhiyallahu Anhu bahwa seo-
rang lelaki mengadu: “Demi Allah wahai 
Rasulullah, saya terpaksa tidak menghadi-
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ri shalat subuh berjama’ah karena si Fulan 
yang mengimami shalat terlalu panjang.”

 Maka belum pernah saya melihat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi Wasallam 
memberikan peringatan yang sangat keras 
kecuali pada hari itu, beliau berkata:

 “Sesungguhnya di antara kalian ada 
yang membuat orang-orang lari. Barangsi-
apa bertindak sebagai imam hendaklah 
meringankan shalat.” [HR. Muslim]

7.  Mengantuk berat.

 Berdasarkan hadits Abu Qatadah Rad-
hiyallahu Anhu: “Tidak terhitung lalai ka-
rena tertidur. Baru terhitung lalai apabila 
dalam keadaan terjaga. Jika kalian terluput 
mengerjakan shalat hendaklah ia menger-
jakannya saat ia mengingatnya.“ [Sunan 
Abu Dawud I/nomor 437]

8.  Tidak punya baju.

9.  Dalam keadaan safar dan khawatir 
ditinggal rombongan. 

10.  Sedang sibuk mengurus jenazah.

11. Kegalauan yang menghalangi khu-
syuk di dalam shalat.

 Abu Darda’ Radhiyallahu Anhu ber-
kata: “Termasuk kedalaman fiqih seseo-
rang adalah menyelesaikan urusannya ter-
lebih dahulu hingga ia dapat mengerjakan 
shalat dengan hati yang lapang.”

 Selain yang telah tersebut di atas, term-
asuk juga orang yang sangat rindu kepada se-
suatu dan belum memperolehnya, orang yang 
sedang sibuk mencari barangnya yang hilang, 

orang yang sedang berusaha mengembalikan 
barangnya yang dirampas, kegemukan yang 
melebihi batas kewajaran, orang yang menda-
pat gangguan di tengah jalan atau di masjid, 
orang yang takut tertimpa fitnah atas dirinya 
atau dirinya dapat menimbulkan fitnah atas 
orang lain dan sebagainya.

 As-Suyuthi berkata dalam kitab Al-
Asybaah wan Nazhaair: “Udzur-udzur 
yang membolehkan meninggalkan shalat 
jama’ah ada sekitar empat puluh: Salah sa-
tunya adalah yang disebutkan oleh Ibnul 
Qayyim dalam kitab Zadul Ma’ad: “Seseo-
rang yang tengah diisolir(dikucilkan) oleh 
kaum muslimin merupakan udzur boleh-
nya ia meninggalkan shalat jama’ah.”

 Yakni isolir yang dibenarkan dalam sya-
riat, karena Hilal bin Umayyah dan Maraarah 
bin Ar-Rabi’ duduk di rumahnya, mengerja-
kan shalat di rumah dan tidak mengerjakan 
shalat berjama’ah di masjid.” 

 Imam An-Nawaawi berkata dalam 
kitab Ar-Raudhah setelah menyebutkan 
udzur-udzur yang membolehkan mening-
galkan shalat Jum’at dan jama’ah: “… Ka-
rena salah satu syarat sah shalat adalah 
dapat memahami dan menyadari gerakan-
gerakan shalat yang dilakukan. Udzur-ud-
zur yang kami sebutkan di atas mengha-
langi hal tersebut. Maka mengerjakannya 
dengan khusyuk meski terluput jama’ah 
lebih baik daripada mengerjakannya ber-
sama jama’ah tanpa khusyuk.” 
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ULIL AMRI

 Dalam  al-Qur’an, kata Ulil Amri di-
temukan di dua tempat, yaitu pada surat 
an-Nisa ayat 59 dan 83:

1.    An-Nisa(3):59

 “Hai orang-orang yang beriman, taa-
tilah Allah dan taatilah Rasul (nya), dan 
ulil amri di antara kamu. Kemudian jika 
kamu berlainan pendapat tentang sesuatu, 
Maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al 
Quran) dan Rasul (sunnahnya), jika kamu 
benar-benar beriman kepada Allah dan 
hari kemudian. yang demikian itu lebih ut-
ama (bagimu) dan lebih baik akibatnya.”

2.    An-Nisa(3):83

 “Dan apabila datang kepada mereka 
suatu berita tentang keamanan ataupun 
ketakutan, mereka lalu menyiarkannya. 
dan kalau mereka menyerahkannya kepa-
da Rasul dan ulil Amri di antara mereka, 
tentulah orang-orang yang ingin mengeta-
hui kebenarannya (akan dapat) mengeta-
huinya dari mereka (rasul dan ulil Amri). 

kalau tidaklah Karena karunia dan rah-
mat Allah kepada kamu, tentulah kamu 
mengikut syaitan, kecuali sebahagian kecil 
saja (di antaramu)”.

 Allah SWT dalam surat an-Nisa ayat 
59 memberitahukan kepada seluruh umat 
manusia di mana saja dan kapan saja 
hingga hari kiamat tentang kewajiban me-
naati tiga orang; Pertama, taat kepada Al-
lah kemudian taat kepada Rasul-Nya dan 
terakhir taat kepada Ulil Amr. Pada bagian 
lain dari ayat ini telah dijelaskan rujukan 
kaum muslimin saat berselisih dan ber-
sengketa, seakan-akan ayat ini sedang 
mencetuskan sebuah sistem peradilan 
independen; Allah berfirman, Jika kalian 
berselisih tentang sesuatu maka mintalah 
kepada Allah dan Rasul-Nya untuk men-
ghukumi dan jangan kalian bawa masalah 
itu kepada pihak asing (musuh Islam). 
Dengan memperhatikan adanya keima-
nan terhadap Allah dan hari kiamat, maka 
dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa 
mereka yang tidak berlandaskan sumber-
sumber Islam dalam menghakimi sesuatu 
maka pada hakikatnya mereka bukanlah 
orang-orang yang mukmin terhadap Allah 
dan hari kebangkitan tersebut. 

A. Penafsiran ulil amri
 Berkenaan dengan tafsir Ulil Amr, ter-
dapat pendapat yang beragam, berikut ini 
penjelasan pendapat-pendapat tersebut:
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1.    Tafsir at-Thabari

 Menurut at-Thabari, dia menyebut-
kan bahwa para ahli ta'wil berbeda pan-
dangan mengenai arti ulil amri. Satu 
kelompok ulama menyebutkan bahwa 
yang dimaksud dengan ulil amri adalah 
umara. Berkata sebagian ulama lain, masih 
dalam kitab tafsir yang sama, bahwa ulil 
amri itu adalah ahlul ilmi wal fiqh (mereka 
yang memiliki ilmu dan pengetahuan akan 
fiqh). Sebagian ulama yang lain berpenda-
pat bahwa sahabat-sahabat Rasulullah-lah 
yang dimaksud dengan ulil amri. Sebagian 
lainnya berpendapat ulil amri itu adalah 
Abu Bakar dan Umar. (Lihat lebih jauh 
dalam Tafsir at-Thabari, juz 5, h. 147-149)

2.   Imam al-Mawardi

 Ada empat pendapat dalam mengarti-
kan kalimat "ulul amri" pada QS An-Nisa:59. 
Pertama, ulil amri bermakna umara (para 
pemimpin yang konotasinya adalah pe-
mimpin masalah keduniaan). Ini merupa-
kan pendapat Ibn Abbas, as-Sa’dy, dan Abu 
Hurairah serta Ibn Zaid. Imam al-Mawardi 
memberi catatan bahwa walaupun mereka 
mengartikannya dengan umara namun me-
reka berbeda pendapat dalam sabab nuzul 
turunnya ayat ini. Ibn Abbas mengatakan 
bahwa ayat ini turun berkenaan dengan Ab-
dullah bin Huzafah bin Qays as-Samhi ke-
tika Rasul mengangkatnya menjadi pemim-
pin dalam sariyah (perang yang tidak diikuti 
oleh Rasulullah saw.). Sedangkan As-Sady 

berpendapat bahwa ayat ini turun berkenaan 
dengan Amr bin Yasir dan Khalid bin Walid 
ketika keduanya diangkat oleh Rasul sebagai 
pemimpin dalam sariyah. Kedua, ulil amri 
itu maknanya adalah ulama dan fuqaha. 
Ini menurut pendapat Jabir bin Abdullah, 
al-Hasan, Atha, dan Abi al-Aliyah. Ketiga, 
Pendapat dari Mujahid yang mengatakan 
bahwa ulil amri itu adalah sahabat-sahabat 
Rasulullah saw. Pendapat keempat, yang 
berasal dari Ikrimah, lebih menyempitkan 
makna ulil amri hanya kepada dua sahabat 
saja, yaitu Abu Bakar dan Umar. (Tafsir al-
Mawardi, jilid 1, h. 499-500)

3.     Tafsir al-Maraghi

 Ulil amri itu adalah umara, ahli hik-
mah, ulama, pemimpin pasukan dan 
seluruh pemimpin lainnya dan zu’ama 
yang manusia merujuk kepada mereka 
dalam hal kebutuhan dan kemaslahatan 
umum. Dalam halaman selanjutnya al-
Maraghi juga menyebutkan contoh yang 
dimaksud dengan ulil amri ialah ahlul halli 
wal aqdi yang dipercaya oleh umat, seperti 
ulama, pemimpin militer dan pemimpin 
dalam kemaslahatan umum seperti peda-
gang, petani, buruh, wartawan dan seba-
gainya. (Tafsir al-Maraghi, juz 5, h. 72-73)

4.   Imam Fakhur Razi mencatat ada 
empat pendapat tentang makna ulil 
amri: 

 Pertama, makna ulil amri itu adalah 
khulafa ar-rasyidin. Kedua, pendapat lain 
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mengatakan bahwa ulil amri bermakna pe-
mimpin perang (sariyah). Ketiga, Ulil amri 
itu adalah ulama yang memberikan fatwa 
dalam hukum syara’ dan mengajarkan ma-
nusia tentang agama (islam). Keempat, di-
nukil dari kelompok rawafidh bahwa yang 
dimaksud dengan ulil amri adalah imam-
imam yang ma’shum. (Tafsir al-fakhr ar-
Razi, juz 10, h. 144)

5.  Tafsir Ruh al-Ma’ani, karya al-Alusi

Ada yang mengatakan bahwa ulil amri itu 
adalah pemimpin kaum muslimin (umara 
al-muslimin) pada masa Rasul dan sesu-
dahnya. Mereka itu adalah para khalifah, 
sultan, qadhi (hakim) dan yang lainnya. 
Ada juga yang mengatakan bahwa mak-
nanya adalah pemimpin sariyah. Juga 
ada yang berpendapat bahwa ulil amri itu 
adalah ahlul ilmi (cendekiawan). (Tafsir 
Ruh al-Maani, juz 5, h 65)

6.   Ibn Katsir

 Setelah mengutip sejumlah hadis 
mengenai makna ulil amri, menyimpulkan 
bahwa ulil amri itu adalah, menurut zhahi-
rnya, ulama. Sedangkan secara umum ulil 
amri itu adalah umara dan ulama" (Tafsir 
al-Quran al-Azhim, juz 1, h. 518)

7.      Dr. Wahbah az-Zuhaili

 Dalam kitab tafsirnya, at-Tafsir al-Mu-
nir, ia menyebutkan bahwa sebagian ahli taf-
sir berpendapat bahwa makna ulil amri itu 
adalah ahli hikmah atau pemimpin perang. 
Sebagian lagi berpendapat bahwa ulil amri 

itu adalah ulama yang menjelaskan kepada 
manusia tentang hukum-hukum syara'. Se-
dangkan syiah, masih menurut Wahbah 
Az-Zuhaili, berpendapat bahwa ulil amri itu 
adalah imam-imam yang mashum. (at-Tafsir 
al-Munir, juz 5, h. 126). Dalam kitab ahkam 
al-Quran, Ibn al-arabi berkata: "yang benar 
dalam pandangan saya adalah ulil amri itu 
umara dan ulama semuanya". (Ahkam al-
Quran, juz 1, h. 452).

 Dari beberapa penafsiran di atas maka 
dapat dikumpulkan makna dari ulil amri 
meliputi umara (para pemimpin yang 
konotasinya adalah pemimpin masalah 
keduniaan), ahlul ilmi wal fiqh (mereka 
yang memiliki ilmu dan pengetahuan akan 
fiqh), Sahabat-sahabat Rasulullah-lah se-
bagian lainnya berpendapat ulil amri itu 
adalah Abu Bakar dan Umar, ulama dan 
fuqaha (orang yang memberikan fatwa da-
lam hukum syara’ dan mengajarkan ma-
nusia tentang agama (islam),ahli hikmah, 
menurut kelompok Syiah imam-imam 
yang mashum, para khalifah, sultan, qadhi 
(hakim) dan yang lainnya.

B.  Kriteria Ulil Amri Menurut 
Islam 

1. Adil

2. Mempunyai pengetahuan yang luas

3. Sehat mental dan fisik

4. Lengkap anggota badan

5. Cepat mengambil keputusan pandai 
bersiyasat
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7. Mempunyai keturunan yang baik



Ensiklopedia Mengenal Islam 1169

UMRAH

A. Pengertian Umrah
 Umrah disebut Hajjul Ashghar (Haji 
Kecil), Kata ini berasal dari bahasa Arab 
i`timaar (kata berimbuhan), yang berarti 
berarti keramaian atau kemakmuran. 
 Umrah adalah salah satu kegiatan 
ibadah dalam agama Islam. Hampir mirip 
dengan ibadah haji, ibadah ini dilaksana-
kan dengan cara melakukan beberapa ritu-
al ibadah di kota suci Mekkah, khususnya 
di Masjidil Haram.
 Pada istilah teknis syari'ah, Umrah 
berarti melaksanakan Tawaf di Ka'bah 
dan Sa'i antara Shofa dan Marwah, setelah 
memakai ihram yang diambil dari Miqat. 
Umrah sering disebut pula dengan haji ke-
cil.
 Perbedaan umrah dengan haji adalah 
pada waktu dan tempat. Umrah dapat 
dilaksanakan sewaktu-waktu (setiap hari, 
setiap bulan, setiap tahun) dan hanya 
di Mekkah, sedangkan haji hanya dapat 
dilaksanakan pada beberapa waktu antara 
tanggal 8 Dzulhijjah hingga 12 Dzulhij-
jah serta dilaksanakan sampai ke luar kota 
Mekkah. 

B. Hukum 
 Para ulama berbeda pendapat tentang 
hukum umrah.
1.  Pendapat yang Menyatakan Sunnah 

Muakkadah
 Menurut Hanafiyah dan pendapat 
yang terkuat dari Malikiyah, ‘umrah hu-
kumnya sunnah muakkadah sekali dalam 
seumur hidup. Mereka berpendapat de-
mikian karena hadits-hadits yang masyhur 
yang menyebutkan tentang fardhu-fardhu 
dalam Islam tidak menyebutkan ‘umrah di 
dalamnya. Misalnya hadits dari Ibn ‘Umar 
radhiyallahu ‘anhuma, , 
hadits ini hanya menyebutkan haji, tanpa 
disertai ‘umrah. Juga hadits yang diriway-
atkan oleh Jabir radhiyallahu ‘anhu ba-
hwa seorang Arab badui bertanya kepada 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam, 
‘Wahai Rasulullah, beritahukanlah kepa-
daku apakah ‘umrah itu wajib?’ Rasulullah 
bersabda, ‘Tidak, namun ber-‘umrah lebih 
baik bagimu’ atau dalam riwayat lain, ‘ber-
‘umrah lebih utama bagimu’. 
 Dr. Wahbah az-Zuhaili menjelaskan 
bahwa hadits ini diriwayatkan oleh Imam at-
Tirmidzi dan dishahihkan oleh Imam Ah-
mad, al-Baihaqi, Ibn Abi Syaibah dan ‘Abd 
ibn Humaid (Syaikh az-Zuhaili mengutip 
dari Nailul Authar: 4/281). Namun, dalam 
isnadnya terdapat al-Hajjah ibn Arthah, dia 
dha’if. Tashhih at-Tirmidzi terhadap hadits 
ini fiihi nazhar (keterangan: ungkapan ini 
menunjukkan bahwa hadits ini ada ‘masa-
lah’). Karena begitu banyak nya ‘ulama yang 
mendha’ifkan al-Hajjaj, Imam an-Nawawi 
berkata, ‘Para huffazh (ahli Hadits) bersepa-
kat akan kelemahannya’. 
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 Hadits lain yang digunakan sebagai 
dalil yang menyatakan hukum ‘umrah 
adalah sunnah muakkadah adalah hadits 
dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu:

 Dalam Nailul Authar, Imam asy-Sy-
aukani rahimahullah menyebutkan bahwa 
hadits ini diriwayatkan oleh ad-Daraquth-
ni, Ibn Hazm dan al-Baihaqi dari Abu Hu-
rairah. Isnad hadits ini dha’if, sebagaimana 
yang dinyatakan oleh al-Hafizh Imam al-
Hafizh Ibn Hajar al-‘Asqalani. Asy-Syau-
kani kemudian menyebutkan bahwa ha-
dits ini juga diriwayatkan oleh Ibn Majah 
dari Thalhah dengan isnad yang dha’if, 
dan diriwayatkan juga oleh al-Baihaqi dari 
Ibn ‘Abbas. Kemudian asy-Syaukani men-
gutip pernyataan al-Hafizh tentang hadits 
ini dari berbagai jalurnya, ‘Hadits ini tidak 
shahih melalui jalur manapun.

2.  Pendapat yang Menyatakan Wajib
 Menurut pendapat yang termasyhur di 
kalangan Syafi’iyah dan juga menurut Hana-
bilah, ‘umrah hukumnya fardhu sebagaima-
na haji. Ini berdasarkan firman Allah ta’ala 
dalam surah al-Baqarah ayat 196:

 Ayat di atas menunjukkan bahwa dua 
perkara tersebut merupakan perkara yang 
wajib untuk dilaksanakan.
 Serta berdasarkan khabar dari ‘Aisyah 
radhiyallahu ‘anha, beliau berkata, ‘Wahai 
Rasulullah, apakah ada jihad bagi wanita?’ 
Rasulullah menjawab, ‘Ya, jihad yang tidak 
ada perang (qital) di dalamnya, yaitu haji 

dan ‘umrah)’. Berikut redaksi Arabnya:

 Syaikh az-Zuhaili menyebutkan ba-
hwa hadits ini diriwayatkan oleh Ibn Ma-
jah, al-Baihaqi dan selain mereka dengan 
isnad yang shahih.
 Syaikh az-Zuhaili menyatakan bahwa 
pendapat kelompok kedua ini (yang menya-
takan ‘umrah hukumnya wajib) merupakan 
pendapat yang lebih tepat, berdasarkan dila-
lah ayat di atas serta dha’if-nya hadits-hadits 
yang digunakan oleh kelompok pertama.
 Adapun bagi yang menginginkannya 
lebih dari satu kali maka hukumnya sunnah. 

C. Keutamaan Umrah
 Di antara dalil tentang keutamaan 
umrah, Rasulullah Saw. bersabda yang ar-
tinya: “Diantara satu umrah ke umrah lain 
adalah kifarat (pemutihan) dosa, dan haji 
yang mabrur tiada lain balasannya kecuali 
surga”. (HR. Ibn Majah).
 Dalam hadis lain Rasulullah Saw. ber-
sabda: Ikutilah ibadah haji dengan umrah, 
maka sesungguhnya mengikuti diantara 
keduanya dapat menambah umur, rizki 
dan menghapus dosa dari anak Adam, se-
bagaimana bara api yang dapat member-
sihkan kotoran yang ada pada besi. (HR. 
Dar Quthni dan Thabrani).
 Rasulullah Saw. juga bersabda kepada 
seorang wanita dari kalangan Anshar: “Kalau 
bulan Ramadhan telah tiba, maka tunaikan-
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lah umrah, sebab umrah di bulan Ramadhan 
menyamai ibadah haji.” (HR. Bukhāri)

D. Ketentuan Umrah 
1. Waktu Pelaksanaan Umrah
 Adapun pelaksanaan umrah bisa dila-
kukan kapan saja sepanjang tahun. Umrah 
tidak terikat hanya pada beberapa bulan 
seperti pada ibadah haji. Namun ibadah 
umrah tidak dianjurkan pada tanggal 9 
Dzulhijjah (Hari Arafah) hingga 13 Dzul-
hijjah yang merupakan puncak pelak-
sanaan ibadah haji.
2. Syarat Umrah
a. Islam, orang non muslim tidak sah 

dalam melaksanakan haji atau umrah. 
Jika dia berkunjung ke tanah suci bah-
kan mengikuti ibadah haji atau umrah 
seperti thawaf dan sa'i maka perjala-
nan haji atau umrahnya hanya sebatas 
melancong saja

b. Baligh (dewasa), Ukuran baligh (de-
wasa) adalah 9 tahun untuk anak pe-
rempuan dan sekitar 15 tahun untuk 
anak laki-laki. Atau sebagian menga-
takan rata-rata umur 15 tahun, baik 
untuk anak perempuan maupun anak 
laki-laki. Seorang yang belum menca-
pai usia baligh tidak memiliki kewaji-
ban melaksanakan ibadah haji/umrah. 
Bila dia sudah dewasa dan memiliki 
kemampuan materi dan non materi, 
maka wajib mengulangi ibadah haji/
umrah

c. Berakal sehat, berakal sehat adalah ti-
dak gila dan tidak memiliki gangguan 
jiwa

d. Merdeka (bukan budak belian), yang 
dimaksud merdeka adalah tidak ber-
status sebagai budak (hamba sahaya 
di masa Rasulullah Saw. yang di masa 
modern ini hampir tidak ditemukan 
di dunia). Istilah merdeka juga bisa 
diartikan bebas dari tanggungan hu-
tang dan tanggungan nafkah keluarga 
yang ditinggalkan

e. Istitha’ah (mampu), Istilah Istitha'ah 
berarti mampu, baik secara materi 
dengan tidak memiliki hutang, mau-
pun kesiapan mental dan spiritual.

3. Rukun Umrah
a. Berihram dan Berniat
 Niat ihram harus dilakukan di miqat 

yang telah ditentukan dengan telah 
memakai dua helai pakaian ihram 
tanpa jahitan bagi laki-laki. Adapun 
bagi wanita tidak ada ketentuan jenis 
pakaian yang harus dipakai tetapi wa-
jib menutupi semua auratnya kecuali 
muka dan kedua telapak tangan.

 Bacaan niat umrah:
 

 Aku berniat untuk berumrah dan ber-
ihram untuknya, karena Allah ta`ala.

 atau

 Kami sambut panggilan-Mu ya Allah 
untuk berumrah dan berihram untuk-
nya, karena Allah Ta`ala.

b. Tawaf
 Tawaf adalah mengelilingi Ka`bah se-

banyak tujuh kali dimulai dari sudut 
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Hajar Aswad dengan niat tawaf um-
rah. Tidak ada ketentuan doa-doa 
khusus yang harus dibaca saat tawaf. 
Akan tetapi sebaiknya membaca pan-
duan doa-doa yang telah dicetak oleh 
Penyelenggara atau sumber lainnya 
dari Jumhur ulama. 

 Kewajiban-Kewajiban Tawaf.
•	 Menutup	aurat
•	 Suci	 dari	 dua	 hadats (besar dan 

kecil)
•	 Suci	dari	najis.
•	 Posisi	Ka`bah	harus	sebelah	kirinya
•	 Memulai	dari	sudut	Hajar	Aswad
•	 Menjaga	 posisi	 badan	 agar	 tidak	

berubah (posisi Ka`bah harus sela-
lu sebelah kiri).

•	 Menyelesa’ikan	tujuh	putaran	(wa
laupun tidak dalam satu waktu)

•	 Harus	di	dalam	masjid Haram.
•	 Harus	diluar	Ka`bah	termasuk	di	

luar Hijir Ismail.
•	 Harus	tidak	disertai	tujuan	lain

c. Sa’i
 Sa’i adalah perjalanan melintasi anta-

ra bukit Shafa dan bukit Marwa seba-
nyak tujuh kali yang dimulai dari bu-
kit Shafa dan diakhiri di bukit Marwa. 
Tidak ada ketentuan doa-doa yang 
harus dibaca saat Sa’i. Akan tetapi se-
baiknya membaca doa-doa yang telah 
ditulis oleh Jumhur ulama

 Kewajiban-Kewajiban Sa’i
•	 Memulai	 setiap	 putaran	 ganjil	

dari bukit Shafa
•	 Memulai	 setiap	 putaran	 genap	

dari bukit Marwa

•	 Harus	 tujuh	 kali	 (dari	 Shafa	 ke	
Marwa dihitung satu kali atau se-
baliknya)

•	 Harus	dilakukan	setelah	Tawaf
d. Tahallul.
 Tahallul artinya menghalalkan diri 

dari semua larangan-larangan sete-
lah berniat ihram dari Miqat dengan 
cara menggunting rambut. Bercukur 
tersebut setelah menyelesaikan semua 
rangkaian ibadah Umrah.

e. Tertib
 Yaitu, melaksanakan semua rukun 

umrah secara berurutan.
4. Wajib Umrah
a. Berihram dan berniat dari miqat
b. Menjaga larangan-larangan ihram

E. Ketentuan dan Sunnah dalam 
Ihram

1. Larangan Bagi Yang Berihram
a. Untuk pria

•	 Memakai	pakaian	yang	dija-
hit;

•	 Memakai	 alas	 kaki	 yang	
menutup mata kaki;

•	 Sengaja	 menutup	 kepala	
sampai menyentuh ram-
but (kecuali dalam keadaan 
darurat).

b. Untuk wanita
•	 Menutup	telapak	tangan;
•	 Menutup	muka.

c. Untuk semua
•	 Memakai	wangiwangian	(ke-

cuali sebe-lum berniat ihram);
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•	 Memotong	kuku,	mencukur/
mencabut bulu/rambut;

•	 Berburu	atau	membunuh	bi-
natang;

•	 Menikah	atau	menikahkan;
•	 Bercumbu	atau	bersetubuh;
•	 Bertengkar,	 memarahi	 atau	

mengkatakan yang tidak se-
nonoh/kotor;

•	 Memotong	 atau	 mencabut	
pepohonan di tanah haram;

 Jika ada larangan di atas yang dilanggar 
maka harus membayar dam (denda), 
yakni dari mulai memberi makan fakir 
sampai menyem-belih seekor kambing. 
Sebaiknya bertanya kepada pembim-
bing atau muthawwif tentang nominal 
dam yang harus dikeluarkan.

2. Sunnah-Sunnah dalam Ihram
a. Mandi sunnah dengan niat untuk 

ihram;
b. Wudhu;
c. Mengenakan kain ihram (hindari 

penggunaan wangi-wangian);
d. Salat sunnah ihram dua rakaat (bisa 

dilakukan di masjid Bir Ali/atau di 
Miqat). Rakaat pertama dianjur-
kan membaca surat al-Kāfirun dan 
rakaat kedua al-Ikhlās;

e. Niat umrah;
f. Membaca talbiyah sepanjang per-

jalanan menuju Mekkah/Masjidil 
Haram.

F. Miqat
 Miqat artinya batas yang ditentukan. 
Miqat ada dua macam, yaitu miqat makani 

(waktu) dan miqat zamani (tempat). Miqat 
jamani (yang berhubungan dengan waktu 
umrah) dapat dilakukan sepanjang tahun 
kecuali pada hari-hari tertentu, yaitu: Hari 
‘Arafah, Idul Adha dan hari-hari Tasyrik. 
Sedangkan yang dimaksud dengan miqat 
makani (batas tempat), adalah batas tem-
pat untuk memulai niat atau ihram.
 Miqat makani berbeda-beda berdasarkan 
asal tempat memasuki kota Mekkah, yaitu:
1. Mekkah, kota ini adalah tempat me-

mulai ihram (niat) bagi orang yang 
tinggal di Mekkah.

2. Yalamlam, adalah suatu bukit di sebe-
lah selatan kota Mekkah (jaraknya ku-
rang lebih 80  km). Tempat ini meru-
pakan tempat ihrām bagi jemaah yang 
datang dari arah Yaman, Indonesia, 
India, Malayasia, dll.

3. Juhfah, adalah suatu kampung antara 
Mekkah dan Madinah (kurang lebih 
160  km dari Mekkah). Tempat ini mer-
upakan tempat memulai ihram bagi je-
maah yang datang dari Mesir, Syam dan 
negara-negara di sebelah barat (kurang 
lebih 4000  km dari Mekkah).

4. Dzul Khulaifah, adalah tempat me-
mulai ihram bagi jemaah yang datang 
dari Madinah dan negara-negara sea-
rah (arah utara dari Mekkah), kurang 
lebih 80  km dari Mekkah.

5. Qarnul Manāzil, adalah miqat tempat 
mulainya ihram bagi orang yang bera-
sal dari arah timur Mekkah.

6. Dzātu Irqin, kurang lebih 80  km dari 
kota Mekkah, adalah miqāt tempat 
mulainya ihram dari Iraq dan negara-
negara yang searah
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7. Bagi penduduk negeri-negeri antara 
Mekkah dan miqat-miqat tersebut, 
miqat bagi mereka adalah negeri-
negerinya masing-masing. Dengan 
demikian, miqat mereka adalah dari 
rumah mereka masing-masing

G. Umrah Sunat dan Tawaf 
Sunat

1. Umrah Sunnat
 Bagi jamaah yang ingin melaksanakan 
umrah sunah bisa langsung menggunakan 
taksi menuju Tan’im (tempat miqat paling 
dekat dari Mekkah), setelah berkoordinasi 
dengan pem-bimbing. 
2. Tawaf Sunat
 Dianjurkan kepada jamaah, selama 
berada di Mekkah untuk memperbanyak 
tawaf sunnah.
 
H.  Tawaf Wada’
 Tawaf wada’ ini bisa diartikan sebagai 
tawaf perpisahan. Adapun tata caranya se-
bagai bberikut:
1. Tawaf wada’ dilakukan sesaat sebelum 

meninggalkan Mekkah.
2. Tawaf wada’ dilakukan sebanyak 7 puta-

ran seperti tawaf umrah, dimulai dari Ha-

jar Aswad dan berakhir di Hajar Aswad. 
3. Tawaf wada’ tidak wajib mengguna-

kan kain ihram. Tapi tetap harus da-
lam keadaan berwudhu.

4. Bacaan dalam tawaf wada’ sama deng-
an bacaan tawaf lainnya.

5. Setelah selesai tawaf, sangat dianjurkan 
untuk berdoa di depan Multazam. Pada 
intinya, doa yang diucapkan berisi an-
tara lain, mohon ampunan dari Allah, 
bersyukur kepada Allah bahwasanya kita 
sudah diberi kesempatan mengunjungi 
rumah-Nya, memohon kepada Allah 
agar kunjungan kita ini bukan kunjungan 
terakhir dan kita mohon agar diundang 
lagi oleh-Nya. Kita juga dapat berdoa agar 
Allah mengundang keluarga, sahabat dan 
kenalan kita yang lain. Akhirnya kita mo-
hon agar diberi keselamatan di perjalanan 
hingga sampai dirumah lagi.

6. Selesai berdoa, kita langsung keluar 
dari masjid Haram dan jika dapat, ti-
dak usah lagi menoleh ke belakang.

 Bagi wanita yang sedang haid karena 
tidak diperkenankan masuk kedalam ma-
sjid, hanya dianjurkan dengan cukup berdiri 
di halaman masjid dan diusahakan melihat 
Ka’bah dari luar. Untuk ini mintalah diantar 
oleh pembimbing atau Muthawwif.
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A.   Pengertian Ushul Fiqh
 Pengertian Ushul Fiqh dapat dilihat 
sebagai rangkaian dari dua buah kata, 
yaitu: kata Ushul dan kata Fiqh; dan dapat 
dilihat pula sebagai nama satu bidang ilmu 
dari ilmu-ilmu Syari’ah.
 Dilihat dari tata bahasa (Arab), rang-
kaian kata Ushul dan kata Fiqh tersebut di-
namakan dengan tarkib idlafah, sehingga 
dari rangkaian dua buah kata itu memberi 
pengertian ushul bagi fiqh.
 Kata Ushul adalah bentuk jamak dari 
kata ashl yang menurut bahasa, berarti se-
suatu yang dijadikan dasar bagi yang lain. 
Berdasarkan pengertian Ushul menurut 
bahasa tersebut, maka Ushul Fiqh berarti 
sesuatu yang dijadikan dasar bagi fiqh.
 Sedangkan menurut istilah, ashl dapat 
berarti dalil, seperti dalam ungkapan yang 
dicontohkan oleh Abu Hamid Hakim : “Ashl 
bagi diwajibkan zakat, yaitu Al-Kitab; Allah 
Ta’ala berfirman: “…dan tunaikanlah za-
kat!.” Dan dapat pula berarti kaidah kulliyah 
yaitu aturan/ketentuan umum.

 Dengan melihat pengertian ashl men-
urut istilah di atas, dapat diketahui bahwa 
Ushul Fiqh sebagai rangkaian dari dua kata, 
berarti dalil-dalil bagi fiqh dan aturan-atu-
ran/ketentuan-ketentuan umum bagi fiqh. 
 Fiqh itu sendiri menurut bahasa, 
berarti paham atau tahu. Sedangkan men-
urut istilah, sebagaimana dikemukakan 
oleh Sayyid al-Jurjaniy, pengertian fiqh 
yaitu “Ilmu tentang hukum-hukum syara’ 
mengenai perbuatan dari dalil-dalilnya 
yang terperinci.” 
 Atau seperti dikatakan oleh Abdul 
Wahab Khallaf, yakni: “Kumpulan hu-
kum-hukum syara’ mengenai perbuatan 
dari dalil-dalilnya yang terperinci”. 
 Yang dimaksud dengan dalil-dalilnya 
yang terperinci, ialah bahwa satu persatu 
dalil menunjuk kepada suatu hukum ter-
tentu, seperti firman Allah menunjukkan 
kepada kewajiban shalat.
 Dengan penjelasan pengertian fiqh 
di atas, maka pengertian Ushul Fiqh se-
bagai rangkaian dari dua buah kata, yaitu 
dalil-dalil bagi hukum syara’ mengenai 
perbuatan dan aturan-aturan/ketentuan-
ketentuan umum bagi pengambilan hu-
kum-hukum syara’ mengenai perbuatan 
dari dalil-dalilnya yang terperinci.
 Tidak lepas dari kandungan pengerti-
an Ushul Fiqh sebagai rangkaian dari dua 
buah kata tersebut, para ulama ahli Ushul 
Fiqh memberi pengertian sebagai nama 
satu bidang ilmu dari ilmu-ilmu syari’ah. 
Misalnya Abdul Wahhab Khallaf mem-
beri pengertian Ilmu Ushul Fiqh dengan 

USHUL FIQH
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: “Ilmu tentang kaidah-kaidah (aturan-
atura/ketentuan-ketentuan) dan pemba-
hasan-pemhahasan yang dijadikan sarana 
untuk memperoleh hukum-hukum syara’ 
mengenai perbuatan dari dalil-dalilnya 
yang terperinci.” 
 Pengertian Ilmu Ushul Fiqh yang di-
kemukakan oleh Muhammad Abu Zahrah 
sebagai berikut : “Ilmu tentang kaidah-
kaidah yang menggariskan jalan-jalan 
utuk memperoleh hukum-hukum syara’ 
mengenai perbuatan dan dalil-dalilnya 
yang terperinci.”

B.   Sejarah Pertumbuhan Ilmu 
Ushul Fiqh

 Ilmu Ushul Fiqh adalah kaidah-kai-
dah yang digunakan dalam usaha untuk 
memperoleh hukum-hukum syara’ ten-
tang perbuatan dari dalil-dalilnya yang 
terperinci.Dan usaha untuk memperoleh 
hukum-hukum tersebut, antara lain dila-
kukan dengan jalan ijtihad.   
 Sumber hukum pada masa Rasulullah 
SAW hanyalah Al-Qur’an dan As-Sunnah 
(Al-Hadits). Dalam pada itu kita temui di-
antara sunnah-sunnahnya ada yang mem-
beri kesan bahwa beliau melakukan ijti-
had. Misalnya, beliau melakukan qiyas ter-
hadap peristiwa yang dialami oleh Umar 
Bin Khattab RA, sebagai berikut.
 “Wahai Rasulullah, hari ini saya te-
lah berbuat suatu perkara yang besar; saya 
mencium isteri saya, padahal saya sedang 
berpuasa. Maka Rasulullah SAW bersabda 
kepadanya : Bagaimana pendapatmu, se-

andainya kamu berkumur-kumur dengan 
air dikala kamu sedang berpuasa? Lalu 
saya jawab: tidak apa-apa dengan yang 
demikian itu. Kemudian Rasulullah SAW 
bersabda : Maka tetaplah kamu berpuasa!” 
(I’lamul Muwaqqi’in, Juz: I, hal: 199).
 Pada hadits di atas Rasulullah SAW 
menetapkan tidak batal puasa seseorang 
karena mencium isterinya dengan mengqi-
yaskan kepada tidak batal puasa seseorang 
karena berkumur-kumur.
 Juga seperti hadits Rasulullah SAW 
: “Seandainya tidak akan memberatkan 
terhadap umatku, niscaya kuperintahkan 
kepada mereka bersiwak (bersikat gigi) 
setiap akan melakukan shalat.” (HR. Abu 
Daud dari Zaid Bin Khalid al-Juhanni).
 Diterangkan oleh Muhammad Ali as-
Sayis, bahwa hadits tersebut menunjukkan 
kepada kita adanya pilihan Rasulullah SAW 
terhadap salah satu urusan, karena untuk 
menjaga kemaslahatan umatnya. Seandai-
nya beliau tidak diperbolehkan melakukan 
ijtihad, hal itu tidak akan terjadi. Dalam pada 
itu, dari penelitian sebagian ulama terhadap 
berbagai peristiwa hidup Rasulullah SAW, 
berkesimpulan bahwa beliau bisa melaku-
kan ijtihad dan memberi fatwa berdasarkan 
pendapatnya pribadi tanpa wahyu, terutama 
dalam hal-hal yang tidak berhubungan langs-
ung dengan persoalan hukum. Kesimpulan 
tersebut, sesuai dengan sabda beliau sendiri : 
“Sungguh saya memberi keputusan diantara 
kamu tidak lain dengan pendapatku dalam 
hal tidak diturunkan (wahyu) kepadaku.” 
(HR. Abu Daud dan Ummi Salamah).
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 Rasulullah SAW adalah seorang ma-
nusia juga sebagaimana manusia yang lain 
pada umumnya maka hasil ijtihadnya bisa 
benar dan bisa salah, sebagaimana dite-
rangkan dalam sebuah riwayat, beliau ber-
sabda :
 “Saya tidak lain adalah seorang ma-
nusia juga, maka segala yang saya katakan 
kepadamu yang berasal dari Allah adalah 
benar; dan segala yang saya katakan dari 
diri saya sendiri, karena tidak lain saya 
juga seorang manusia, bisa salah bisa be-
nar.” (Ijtihad Rasul, hal: 52-53).
 Hanya saja jika hasil ijtihad beliau itu 
salah, Allah menurunkan wahyu yang ti-
dak membenarkan hasil ijtihad beliau dan 
menunjukkan kepada yang benar.
 Sebagai contoh hasil ijtihad beliau 
tentang tindakan yang diambil terhadap 
tawanan perang Badar. Dalam hal ini be-
liau menanyakan terlebih dahulu kepada 
para sahabatnya. Menurut Abu Bakar agar 
mereka (para tawanan perang Badar) di-
bebaskan dengan membayar tebusan. Se-
dangkan menurut Umar bin Khattab, me-
reka harus dibunuh, karena mereka telah 
mendustakan dan mengusir Rasulullah 
SAW dari Makkah. Dari dua pendapat ter-
sebut, beliau memilih pendapat Abu Ba-
kar. Kemudian turun ayat Al-Qur’an yang 
tidak membenarkan pilihan beliau terse-
but dan menunjukkan kepada yang benar, 
yakni:
  “Tidak patut, bagi seorang Nabi mem-
punyai tawanan sebelum ia dapat melum-
puhkan musuhnya di muka bumi. Kamu 

menghendaki harta benda duniawiyah 
sedangkan Allah menghendaki (pahala) 
akhirat (untukmu). Dan Allah Maha Ku-
asa lagi Maha Bijaksana.” (Al-Anfaal: 67).
 Jika terhadap hasil ijtihad Rasulullah 
SAW tersebut, tidak diturunkan wahyu 
yang tidak membenarkan dan menunjuk-
kan kepada yang benar, berarti hasil ijtihad 
beliau itu benar, dan sudah barang tentu 
termasuk ke dalam kandungan pengertian 
As-Sunnah (Al-Hadits).
 Kegiatan ijtihad pada masa ini, bukan 
saja dilakukan oleh beliau sendiri, melain-
kan beliau juga memberi ijin kepada para 
sahabatnya untuk melakukan ijtihad da-
lam memutuskan suatu perkara atau da-
lam menghadapi suatu persoalan yang be-
lum ada ketentuan hukumnya dalam Al-
Qur’an dan As-Sunnah, sebagaimana yang 
terjadi ketika beliau mengutus Mu’adz bin 
Jabal ke Yaman, yang diterangkan dalam 
hadits sebagai berikut :
 “(Rasulullah SAW bertanya) : Bagai-
mana cara kamu memutusi jika datang 
kepadamu suatu perkara? Ia menjawab : 
Saya putusi dengan (hukum) yang terda-
pat dalam kitab Allah. Beliau bertanya : 
Jika tidak kamu dapati (hukum itu) dalam 
kitah Allah? Ia menjawab : Maka dengan 
Sunnah Rasulullah. Beliau bertanya: Jika 
tidak kamu dapati dalam Sunnah Rasulul-
lah juga dalam kitab Allah? Ia menjawab 
: Saya akan berijtihad dengan pikiran dan 
saya tidak akan lengah. Kemudian Ra-
sulullah SAW menepuk dadanya dan ber-
sabda : Segala puji bagi Allah yang telah 
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memberi taufik kepada utusan Rasulullah 
SAW yang diridlai oleh Rasulullah.” (HR. 
Abu Daud).
 Sebagai contoh ijtihad yang dilakukan 
oleh sahabat, yakni ijtihad yang dilakukan 
oleh ‘Amar bin Yasir, sebagai berikut :
 “Saya telah berjunub dan tidak menda-
patkan air. Maka saya berguling-guling pada 
debu kemudian saya mengerjakan shalat. 
Lalu hal itu, saya sampaikan kepada Nabi 
SAW. Maka beliau bersabda : Sesungguhnya 
cukup kamu melakukan begini : Nabi mene-
puk tanah dengan dua telapak tangannya ke-
mudian meniupnya, lalu menyapukannya ke 
wajahnya dan dua telapak tanganya.” (HR. 
Bukhari dan Muslim).
 Pada hadits di atas, ‘Ammar bin Yasir 
mengqiyaskan debu dan air untuk mandi 
dalam menghilangkan junubnya, sehingga 
ia dalam menghilangkan junub karena ti-
dak mendapatkan air itu, dilakukan deng-
an berguling-guling di atas debu. Namun 
hasil ijtihadnya ini tidak dibenarkan oleh 
Rasulullah SAW.
 Hasil ijtihad para sahabat tidak dapat 
dijadikan sumber hukum atau tidak mem-
punyai kekuatan hukum yang dapat dip-
edomani oleh kaum muslimin, kecuali jika 
hasil ijtihadnya telah mendapat pengesa-
han atau pengakuan dari Rasulullah SAW 
dan tidak diturunkan wahyu yang tidak 
membenarkannya.
 Dari uraian di atas dapat dipetik arti 
bahwa ijtihad baik yang dilakukan oleh 
Rasulullah SAW maupun oleh para sa-
habatnya pada masa ini tidak merupakan 

sumber hukum, karena keberadaan atau 
berlakunya hasil ijtihad kembali kepada 
wahyu.
 Akan tetapi dengan adanya kegiatan 
ijtihad yang terjadi pada masa ini, mem-
punyai hikmah yang besar, karena hal itu 
merupakan petunjuk bagi para sahabat dan 
para ulama dari generasi selanjutnya untuk 
berijtihad pada masa-masanya dalam men-
ghadapi berbagai persoalan baru yang tidak 
terjadi pada masa Rasulullah SAW atau yang 
tidak didapati ketetapan hukumnya dalam 
Al-Qur’an dan As-Sunnah.
 Memang, semenjak masa sahabat te-
lah timbul persoalan-persoalan baru yang 
menuntut ketetapan hukumnya. Untuk itu 
para sahabat berijtihad, mencari ketetapan 
hukumnya. Setelah wafat Rasulullah SAW 
sudah barang tentu berlakunya hasil ijti-
had para sahabat pada masa ini, tidak lagi 
disahkan oleh Rasulullah SAW, sehingga 
dengan demikian semenjak masa sahabat 
ijtihad sudah merupakan sumber hukum.
Sebagai contoh hasil ijtihad para sahabat, 
yaitu : Umar bin Khattab RA tidak men-
jatuhkan hukuman potong tangan kepada 
seseorang yang mencuri karena kelaparan 
(darurat/terpaksa). Dan Ali bin Abi Thalib 
berpendapat bahwa wanita yang suaminya 
meninggal dunia dan belum dicampuri 
serta belum ditentukan maharnya, hanya 
berhak mendapatkan mut’ah. Ali meny-
amakan kedudukan wanita tersebut deng-
an wanita yang telah dicerai oleh suaminya 
dan belum dicampuri serta belum ditentu-
kan maharnya, yang oleh syara’ ditetapkan 
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hak mut’ah baginya, sebagaimana disebut-
kan dalam firman Allah :
  “Tidak ada sesuatupun (mahar) atas 
kamu, jika kamu menceraikan isteri-isteri-
mu sebelum kamu bercampur dengan me-
reka dan sebelum kamu menentukan ma-
harnya. Dan hendaklah kamu memberikan 
mut’ah (pemberian) kepada mereka. Orang 
yang mampu menurut kemampuannya 
dan orang yang miskin menurut kemam-
puannya (pula), yaitu pemberian menurut 
yang patut. Yang demikian itu merupakan 
ketentuan bagi orang-orang yang berbuat 
kebajikan.” (Al-Baqarah : 236).
 Dari contoh-contoh ijtihad yang dila-
kukan oleh Rasulullah SAW, demikian 
pula oleh para sahabatnya baik di kala 
Rasulullah SAW masih hidup atau se-
telah beliau wafat, tampak adanya cara-
cara yang digunakannya, sekalipun tidak 
dikemukakan dan tidak disusun kaidah-
kaidah (aturan-aturan)nya ; sebagaimana 
yang kita kenal dalam Ilmu Ushul Fiqh ; 
karena pada masa Rasulullah SAW, de-
mikian pula pada masa sahabatnya, tidak 
dibutuhkan adanya kaidah-kaidah dalam 
berijtihad dengan kata lain pada masa Ra-
sulullah SAW dan pada masa sahabat telah 
terjadi praktek berijtihad, hanya saja pada 
waktu-waktu itu tidak disusun sebagai su-
atu ilmu yang kelak disebut dengan Ilmu 
Ushul Fiqh karena pada waktu-waktu itu 
tidak dibutuhkan adanya. Yang demikian 
itu, karena Rasulullah SAW mengeta-
hui cara-cara nash dalam menunjukkan 
hukum baik secara langsung atau tidak 

langsung, sehingga beliau tidak membutu-
hkan adanya kaidah-kaidah dalam berij-
tihad, karena mereka mengetahui sebab-
sebab turun (asbabun nuzul) ayat-ayat 
Al-Qur’an, sebab-sebab datang (asbabul 
wurud) Al- Hadits, mempunyai ketajaman 
dalam memahami rahasia-rahasia, tujuan 
dan dasar-dasar syara’ dalam menetapkan 
hukum yang mereka peroleh karena mere-
ka mempunyai pengetahuan yang luas dan 
mendalam terhadap bahasa mereka sendi-
ri (Arab) yang juga bahasa Al-Qur’an dan 
As-Sunnah. Dengan pengetahuan yang 
mereka miliki itu, mereka mampu berijti-
had tanpa membutuhkan adanya kaidah-
kaidah.
 Pada masa tabi’in, tabi’it-tabi’in dan 
para imam mujtahid, di sekitar abad II 
dan III Hijriyah wilayah kekuasaan Islam 
telah menjadi semakin luas, sampai ke 
daerah-daerah yang dihuni oleh orang-
orang yang bukan bangsa Arab atau tidak 
berbahasa Arab dan beragam pula situasi 
dan kondisinya serta adat istiadatnya. Ba-
nyak diantara para ulama yang bertebaran 
di daerah-daerah tersebut dan tidak sedikit 
penduduk daerah-daerah itu yang meme-
luk agama Islam. Dengan semakin terse-
barnya agama Islam di kalangan penduduk 
dari berbagai daerah tersebut, menjadikan 
semakin banyak persoalan-persoalan hu-
kum yang timbul. Yang tidak didapati ke-
tetapan hukumnya dalam Al-Qur’an dan 
As-Sunnah. Untuk itu para ulama yang 
tinggal di berbagai daerah itu berijtihad 
mencari ketetapan hukumnya.
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 Karena banyaknya persoalan-persoa-
lan hukum yang timbul dan karena penga-
ruh kemajuan ilmu pengetahuan dalam 
berbagai bidang yang berkembang dengan 
pesat yang terjadi pada masa ini, kegiatan 
ijtihad juga mencapai kemajuan yang be-
sar dan lebih bersemarak.
 Dalam pada itu, pada masa ini juga se-
makin banyak terjadi perbedaan dan per-
debatan antara para ulama mengenai hasil 
ijtihad, dalil dan jalan-jalan yang ditem-
puhnya. Perbedaan dan perdebatan terse-
but, bukan saja antara ulama satu daerah 
dengan daerah yang lain, tetapi juga antara 
para ulama yang sama-sama tinggal dalam 
satu daerah.
 Kenyataan-kenyataan di atas mendo-
rong para ulama untuk menyusun kaidah-
kaidah syari’ah yakni kaidah-kaidah yang 
bertalian dengan tujuan dan dasar-dasar 
syara’ dalam menetapkan hukum dalam 
berijtihad.
 Demikian pula dengan semakin luas-
nya daerah kekuasan Islam dan banyaknya 
penduduk yang bukan bangsa Arab meme-
luk agama Islam. Maka terjadilah pergau-
lan antara orang-orang Arab dengan me-
reka. Dari pergaulan antara orang-orang 
Arab dengan mereka itu membawa akibat 
terjadinya penyusupan bahasa-bahasa me-
reka ke dalam bahasa Arab, baik berupa 
ejaan, kata-kata maupun dalam susunan 
kalimat, baik dalam ucapan maupun da-
lam tulisan. Keadaan yang demikian itu, 
tidak sedikit menimbulkan keraguan dan 
kemungkinan-kemungkinan dalam me-

mahami nash-nash syara’. Hal ini mendo-
rong para ulama untuk menyusun kaidah-
kaidah lughawiyah (bahasa), agar dapat 
memahami nash-nash syara’ sebagaimana 
dipahami oleh orang-orang Arab sewaktu 
turun atau datangnya nash-nash tersebut.
 Dengan disusunnya kaidah-kaidah 
syar’iyah dan kaidah-kaidah lughawiyah 
dalam berijtihad pada abad II Hijriyah, 
maka telah terwujudlah Ilmu Ushul Fiqh.
 Dikatakan oleh Ibnu Nadim bahwa 
ulama yang pertama kali menyusun kitab 
Ilmu Ushul Fiqh ialah Imam Abu Yusuf 
-murid Imam Abu Hanifah- akan tetapi 
kitab tersebut tidak sampai kepada kita.
 Diterangkan oleh Abdul Wahhab 
Khallaf, bahwa ulama yang pertama kali 
membukukan kaidah-kaidah Ilmu Ushul 
Fiqh dengan disertai alasan-alasannya 
adalah Muhammad bin Idris asy-Syafi’iy 
(150-204 H) dalam sebuah kitab yang di-
beri nama Ar-Risalah. Dan kitab tersebut 
adalah kitab dalam bidang Ilmu Ushul 
Fiqh yang pertama sampai kepada kita. 
Oleh karena itu terkenal di kalangan para 
ulama, bahwa beliau adalah pencipta Ilmu 
Ushul Fiqh.
 Pembahasan tentang Ilmu Ushul Fiqh 
ini, kemudian dilanjutkan oleh para ulama 
generasi selanjutnya.
 
C.  Objek Pembahasan Ilmu 

Ushul Fiqh
Objek pembahasan dari Ushul fiqh melip-
uti tentang dalil, hukum, kaidah dan ijtihad 
Sesuai dengan keterangan tentang penger-
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tian Ilmu Ushul Fiqh di depan, maka yang 
menjadi obyek pembahasannya, meliputi :

1.     Pembahasan tentang dalil.
 Pembahasan tentang dalil dalam ilmu 
Ushul Fiqh adalah secara global. Di sini di-
bahas tentang macam-macamnya, rukun 
atau syarat masing-masing dari macam-
macam dalil itu, kekuatan dan tingkatan-
tingkatannya. Jadi di dalam Ilmu Ushul 
Fiqh tidak dibahas satu persatu dalil bagi 
setiap perbuatan.

2.    Pembahasan tentang hukum
 Pembahasan tentang hukum dalam 
Ilmu Ushul Fiqh adalah secara umum, ti-
dak dibahas secara terperinci hukum bagi 
setiap perbuatan. Pembahasan tentang 
hukum ini, meliputi pembahasan tentang 
macam-macam hukum dan syarat-syarat-
nya. Yang menetapkan hukum (al-hakim), 
orang yang dibebani hukum (al-mahkum 
‘alaih) dan syarat-syaratnya, ketetapan 
hukum (al-mahkum bih) dan macam-
macamnya dan perbuatan-perbuatan yang 
ditetapi hukum (al-mahkum fih) serta sya-
rat-syaratnya.

3.    Pembahasan tentang kaidah.
 Pembahasan tentang kaidah yang di-
gunakan sebagai jalan untuk mempero-
leh hukum dari dalil-dalilnya antara lain 
mengenai macam-macamnya, kehujja-
hannya dan hukum-hukum dalam menga-
malkannya.

4.    Pembahasan tentang ijtihad
 Dalam pembahasan ini, dibicarakan 
tentang macam-macamnya, syarat-syarat 

bagi orang yang boleh melakukan ijtihad, 
tingkatan-tingkatan orang dilihat dari 
kaca mata ijtihad dan hukum melakukan 
ijtihad.
 
D.  Kegunaan mempelajari ilmu 

Ushul Fiqh
 Dimaksudkan dengan adanya kaidah-
kaidah dalam Ilmu Ushul Fiqh, yaitu untuk 
diterapkan pada dalil-dalil syara’ yang ter-
perinci dan sebagai rujukan bagi hukum-
hukum furu’ hasil ijtihad para ulama.
 Dengan menerapkan kaidah-kaidah 
pada dalil-dalil syara’ yang terperinci, maka 
dapat dipahami kandungan nash-nash 
syara’ dan diketahui hukum-hukum yang 
ditunjukinya, sehingga dengan demikian 
dapat diperoleh hukum perbuatan atau 
perbuatan- perbuatan dari nash tersebut. 
Dengan menerapkan kaidah-kaidah itu 
dapat juga ditentukan jalan keluar (sikap) 
yang diambil dikala menghadapi nash-
nash yang saling bertentangan, sehingga 
dapat ditentukan pula hukum perbuatan 
dari nash atau nash-nash sesuai dengan 
jalan keluar yang diambil. Demikian pula 
dengar menerapkan kaidah-kaidah pada 
dalil-dalil seperti : qiyas, istihsan, istishlah, 
istishab dan lain sebagainya, dapat dip-
eroleh hukum perbuatan-perbuatan yang 
tidak didapat dalam Al-Qur’an dan As-
Sunnah.
 Dari sisi ini jelaslah bahwa kegunaan 
Ilmu Ushul Fiqh ialah untuk memperoleh 
hukum-hukum syara’ tentang perbuatan 
dari dalil-dalilnya yang terperinci, sebagai-
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mana yang tertuang dalan pengertian Ilmu 
Ushul Fiqh yang telah dipaparkan di depan. 
Kegunaan ilmu Ushul Fiqh yang demikian 
itu, masih sangat diperlukan bahkan da-
pat dikatakan inilah kegunaan yang pokok, 
karena meskipun para ulama terdahulu te-
lah berusaha untuk mengeluarkan hukum 
dalam berbagai persoalan, namun dengan 
perubahan dan perkembangan zaman yang 
terus berjalan, demikian pula dengan berva-
riasinya lingkungan alam dan kondisi sosial 
pada berbagai daerah, adalah faktor-faktor 
yang sangat memungkinkan sebagai peny-
ebab timbulnya persoalan-persoalan hukum 
yang baru; yang tidak didapati ketetapan hu-
kumnya dalam Al-Qur’an dan As-Sunnah 
dan belum pernah terpikirkan oleh para ula-
ma terdahulu. Untuk dapat mengeluarkan 
ketetapan hukum persoalan-persoalan ter-
sebut, seseorang harus mengetahui kaidah-
kaidah dan mampu menerapkannya pada 
dalil-dalilnya.
 Sedangkan dengan menjadikan kai-
dah-kaidah sebagai rujukan bagi hukum-
hukum furu’ hasil ijtihad para ulama, 
maka dari sini dapat diketahui dalil-dalil 
yang digunakan dan cara-cara yang ditem-
puh dalam memperoleh atau mengelu-
arkan hukum-hukum furu’ tersebut, ka-
rena tidak jarang dijumpai dalam seba-
gian kitab-kitab fiqh yang menyebutkan 
hukum-hukum furu’ hasil ijtihad seorang 
ulama atau sekelompok ulama, tanpa dise-
butkan dalil-dalil dan cara-cara pengambi-
lan hukum itu. Begitu juga dapat diketahui 
sebab-sebab terjadinya perbedaan penda-

pat diantara para ulama, sebab terjadinya 
perbedaan pendapat para ulama tersebut 
pada hakekatnya berpangkal dari perbe-
daan dalil atau dari perbedaan cara yang 
ditempuh untuk sampai kepada hukum 
furu’ yang diambilnya. Bahkan dapat pula 
untuk menyeleksi pendapat-pendapat 
yang berbeda dari seorang ulama, dengan 
memilih pendapat yang sejalan dengan 
kaidah-kaidah yang digunakan oleh ulama 
tersebut dalam menetapkan hukum.
 Dengan singkat dapat dikatakan ba-
hwa dari sisi ini, Ilmu Ushul Fiqh dapat 
digunakan untuk mengetahui alasan-ala-
san pendapat para ulama. Kegunaan ini 
juga mempunyai arti yang penting, karena 
jika mungkin seseorang akan dapat memi-
lih pendapat yang dipandang lebih kuat 
atau setidak-tidaknya seseorang dalam 
mengikuti pendapat ulama harus menge-
tahui alasan-alasannya.

E.  Kaidah-kaidah Dasar 
Keilmuan

 Dari pembahasan yang lalu, dan da-
lam pembahsan berikutnya, ditemui bebe-
rapa istilah tekhnis yang perlu dipertegas 
dan diperjelas. Di antaranya adalah:

1.  Ilmu ( )
 Ilmu atau pengetahuan merupakan 
suatu kemampuan internal seseorang da-
lam menyelesaikan persoalan ‘aqliyah 
yang dihadapinya. Ia lebih banyak berupa 
kemampuan yang bersifat non-fisik. Un-
tuk itu ulama mendefenisikannya: Ilmu 
adalah suatu sifat (kualitas spiritual) yang 



Ensiklopedia Mengenal Islam 1183

mampu mengungkap sesuatu yang dit-
untut (dipelajari) secara sempurna.
 Sebagai modal dalam mengetahui ha-
kikat yang sedang dipelajari, terkadang ilmu 
berhadapan dengan satu objek yang tidak 
membutuhkan usaha penyingkapan yang 
sulit dan terkadang butuh pemikiran dan 
usaha maksimal untuk itu. Berdsarkan hal 
ini, ilmu dapat dibagi menjadi dua macam, 
yaitu ilmu dharuriy dan ilmu nazhariy.
 Ilmu dharuriy merupakan salah satu 
bentuk ilmu yang berhadapan dengan ob-
jek yang tidak rumit, seperti untuk mema-
hami satu adalah setengah dari dua. Ber-
kaitan dangannya, ulama mendefinisikan 
sebagai berikut:  (Ilmu) dharuriy adalah 
ilmu yang tidak membutuhkan penalaran 
dalam menghasilkanya.
 Sebaliknya dari ilmu dharuriy, ilmu 
nazhariy adalah satu bentuk ilmu yang ber-
hadapan dengan objek yang rumit, hingga 
untuk meneyelesaikannya membutuhkan 
konsentrasi dan usaha sungguh-sungguh, 
seperti memahami bahwa satu adalah se-
tengah dari 12 per 6. Ulama mendefenisi-
kannya dengan:
 (Ilmu) nazhariy adalah ilmu yang 
membutuhkan penalaran (dalam mengha-
silkannya).

2.  Penalaran ( )
 Dalam menyelesaikan permasala-
hannya, ilmu membutuhkan penalaran, 
apakah penalaran sederhana atau rumit 
dan sistematis. Penalaran itu sendiri diar-
tikan dengan:

 Penalaran adalah pemikiran yang 
menghasilkan ilmu (keyakinan) atau du-
gaan kuat (zhan).

3.  Pemikiran ( )
 Selanjutnya, seperti terlihat dari de-
fenisi di atas, ternyata penalaran masih 
membutuhkan sesuatu yang lain, yaitu pe-
mikiran. Pemikiran itu diartikan dengan:
Pemikiran adalah aktivitas jiwa berkaitan 
dengan objek yang masuk akal.

4.  Dalil ( )
 Istilah lain yang juga sangat sering di-
manfaatkan dalam ushul fiqh adalah “da-
lil”. Secara bahasa dalil berarti:
 Dalil adalah sesuatu yang mungkin 
untuk menyampaikan (jadi perantara) ke-
pada sesuatu yang dituntut (dicari) mela-
lui penalaran yang benar.
 Dengan pemahaman yang tidak jauh 
berbeda, ulama lain mendefinisikannya 
dengan “Petunjuk terhadap sesuatu dan 
penyingkapan atas hakikat sesuatu”.
 Sementara menurut istilah ushul 
fiqh, dalil berarti “Sesuatu yang mungkin 
digunakan untuk sampai kepada suatu 
hukum syara’ dalam bentuk yang pasti 
(qath’iy) atau dugaan kuat (zhanniy)”. 
Dalil qath’iy adalah dalil yang hukumnya 
bersifat pasti, hingga hukum yang dihasi-
lkan darinyapun bersifat pasti, tidak bisa 
dita`wil, diubah, dan dinasakh. Sementara 
dalil zhanniy adalah dalil yang hukumnya 
bersifat zhanniy. Dalil seperti inilah yang 
bisa menjadi objek ijtihad, di mana hukum 
yang dihasilkannya bersifat zhanniy, bisa 
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dita`wil, diubah, dan dinasakh. Hampir 
semua dalil hukum yang terdapat dalam 
al-Qur’an dan Sunnah bersifat zhanniy.

5.  Jahil ( )
 Setiap manusia memiliki potensi (mo-
dal dasar) ilmu. Tapi sebagai sebuah modal 
dasar, ilmu tetap harus dikembagkan. Se-
cara umum, orang yang mengembangkan 
potensi dasar itu secara maksimal sajalah 
yang disebut dengan orang yang berilmu, 
sementara orang yang mengembangkan-
nya dalam batas minimal disebut dengan 
orang bodoh atau jahil. Secara definitif, ja-
hil itu berarti: Jahil adalah tidak memiliki 
ilmu tentang apapun.
 Yang termasuk dalam definisi ini di-
sebut jahil basith. Di samping itu ada lagi 
yang disebut dengan jahil murakkab, yaitu 
yang termasuk dalam definisi berikut:
Mengetahui sesuatu berbeda dengan haki-
katnya yang sesungguhnya.

6.  Zhan ( )
 Dalam berbagai persoalan yang berbe-
da, atau mungkin bertentangan, terkadang 
seseorang, melalui penalaran yang benar di-
duga kuat bahwa salah satunya lebih benar 
dan lebih kuat dari yang lain. Dengan du-
gaan kuat itu, ia cenderung menerima dari 
pada menolaknya. Namun demikian, ia tidak 
merasa yakin bahwa “hanya” kesimpulannya 
yang benar dan yang lain salah. Berdasarkan 
penalarannya itu, ia berpegang dan melaks-
anakan kesimpulan yang telah diperolehnya. 
Keadaan seperti inilah yang disebut dengan 
zhan, yang secara definitif berarti:

 Zhan adalah mengetahui (menemu-
kan) yang terkuat dari dua persoalan.

7.  Wahm ( )
 Dengan telah diperolehnya zhan sa-
lah satu dari persoalan yang berbeda, maka 
persoalan yang menjadi lawannya disebut 
dengan waham, yang secara definitif berarti: 
Waham adalah mengetahui (menemukan) 
yang terlemah dari dua persoalan.
 Dalam keadaan sedikit berbeda, misal-
nya yang jadi objek hanya satu permasala-
han, waham berarti sangat samar terhadap 
objek tersebut dan lebih berat kepada ke-
tidaktahuan, sehingg hati lebih condong 
untuk mengingkarinya.

8.  Syakk ( )
 Keadaan lain yang juga mungkin ter-
jadi dalam masalah seperti di atas, seseo-
rang dengan penalarannya, tidak bisa me-
nemukan yang lebih benar dan lebih kuat 
dari berbagai persoalan itu. Karenanya, 
ia tidak bisa berpegang pada salah satu-
nya. Keadaan seperti inilah yang disebut 
dengan syakk, yang berarti: Syak adalah 
mengetahui (menemukan) dua persoalan 
yang sama kuat.
 Dengan kata lain, syakk adalah sangsi 
antara sikap membenarkan atau menyang-
kal suatu putusan atau gambaran tentang 
suatu objek.
 Beberapa Kaidah Dasar Pendukung 
Ushul Fiqh. Berkaitan dengan empat 
keadaan yang mungkin ditemui seseorang 
dalam menuntut ilmu, maka masing-ma-
singnya mempunyai hubungan dengan 
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bisa atau tidaknya hukum ditemui dan 
dilaksanakan, sebagai berikut:

1.  Keyakinan menghasilkan hukum
 Secara bahasa yakin berarti pasti, kuat 
dan nyata. Secara istilahi, ia berarti penge-
tahuan dengan perasaan pasti terhadap se-
suatu. Sebagai kebalikan dari yakin adalah 
Syakk. Keyakinan dapat diperoleh melalui 
salah satu dari tiga cara, yaitu:
a. Khabar (berita), seperti keyakinan 

akan adanya hari kiamat yang muncul 
dari berita yang dibawa oleh para ra-
sul berupa wahyu atau kitab suci.

b. Dalail (petunjuk), seperti keyakinan 
adanya api di satu tempat karena ada 
asap.

c. Musyahadah (penyaksian langsung), 
seperti keyakinan adanya Ka’bah di 
kota Mekah setelah melihatnya secara 
langsung.

 Dalam bahasan ushul fiqh, yang le-
bih menekankan bahasannya pada dalil 
hukum, keyakinan yang bisa diperoleh 
seseorang berdasarkan kualitas dalil yang 
digunakan dalam melakukan penetapan 
hukum, yaitu dalil yang qath’iy. Suatu dalil 
yang bersifat zhanniy (yang dimaksud di 
sini adalah zhanniy al-dilalah bukan zhan-
niy al-wurud) secara mandiri (terlepas dari 
yang lain), dapat ditingkatkan kualitasnya 
menjadi qath’iy melalui tiga cara:
a. Melalui ijma’ para sahabat bahwa hu-

kum itu bersifat qath’iy, seperti hu-
kum-hukum yang berkaitan dengan 
persoalan yang sudah diketahui secara 

pasti, seperti kewajiban mengesakan 
Allah SWT.

b. Didukung oleh dalil lain. Misalnya 
ayat . Perintah (aqi-
muw) dalam ayat itu bisa jadi wajib 
atau sunat. Tapi karena ayat tersebut 
didukung oleh berbagai dalil lain (al-
Qur’an, hadis dan ijma’) yang juga 
memerintahkan untuk melaksanakan 
shalat, maka dalil (ayat) di atas men-
jadi qath’iy.

c. Melalui induksi terhadap makna dalil-
dalil lain. Maksudnya, melalui pema-
ham-an mendalam dan menyeluruh 
terhadap makna dalil-dalil lain, baik 
yang secara langsung menyebutkan 
kata yang sama ataupun tidak. Misal-
nya kewajiban berlaku adil yang dise-
butkan dalam berbagai dalil (seperti 
QS. 42 :15, 5: 8, 2: 282, 4: 58 dan 16: 
90), dan larangan berbuat mudharat 
yang juga didukung oleh berbagai da-
lil (seperti QS. 2: 233 dan 282, 65: 6 
dan hadis nabi lainnya).

 Dari uraian di atas dapat disimpulkan 
bahwa berdasarkan dalil yang qath’iy da-
pat disimpulkan suatu hukum yang juga 
qath’iy.

2.  Zhan menghasilkan hukum 
 Menurut jumhur ulama, semua da-
lil (termasuk al-Qur’an dan hadis), secara 
mandiri bersifat zhanniy. Ia baru bisa ber-
sifat qath’iy kalau didukung oleh dalil lain, 
seperti dijelaskan di atas. Walau demikian, 
dari satu dalil yang ahnniy tetap bisa dita-
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rik atau ditemukan satu hukum. Hanya saja 
hukum yang dihasilkan dari dalil zhanniy 
juga hukum yang bersifat zhanniy, karena 
ia diperoleh berdasarkan dugaan kuat ter-
hadap lebih benar atau lebih kuatnya dari 
dua kemungkinan yang bisa muncul.
 Penyebab zhanniy-nya sebuah dalil 
diantaranya karena di dalamnya terdapa 
lafaz yang bermakna samar-samar, baik 
karena faktor di luar lafaz itu (khafiy ) mu-
pun karena faktor lafaz itu sendiri (musy-
kil dan mujmal ), atau karena lafal yang 
digunakan bukan dengan makna yang se-
sungguhnya (seperti penyebutan “tangan 
Allah”) atau tidak diketahui artinya seperti 
beberapa huruf Hija`iyyah di awal surat. 
Dua jenis terakhir ini disebut dengan mu-
tasyabih.
 Sebagai contoh, dalam surat al-Baqa-
rah ayat 219 terdapat lafaz yang musykil, 
yaitu kata quru sebagai batas masa ‘idah. 
Ulama Hanafiyah, dengan dikuatkan oleh 
berbagai dalil lain, menyataka bahwa kata 
quru` itu berarti “haid”. Sementara ulama 
Syafi’iyah, juga dilandaskan pada berbagai 
dalil, menyatakan bahwa ia berarti “suci”.

3.  Waham tidak menghasilkan hukum 
 Parena pada waham terdapat kesama-
ran terhadap objek yang ditelaah yang le-
bih berat kepada ketidaktahuan dan hati 
lebih condong untuk mengingkarinya, 
maka waham tidak menghasilkan hukum. 
Kalau seseorang berpegang pada kesimpu-
lan yang didasarkan pada waham, berarti 
ia mengingkari hati nuraninya sendiri.

4.  Syak tidak menghasilkan hukum 
 Berbeda dengan waham, walau pada 
syakk tidak ditemui satu temuan yang le-
bih kuat, tapi padanya terdapat pengeta-
huan yang terbatas dan hati tidak menolak 
salah satunya. Meskipun demikian tetap 
tidak bisa dihasilkan hukum dari syakk, 
karena mustahil untuk menjalankan dua 
perbuatan oleh satu orang dalam satu 
waktu serentak.

F.  Aliran-aliran (Mazhab) Ushul 
Fiqh

 Dalam sejarah perkembangan fiqh, se-
cara garis besarnya dikenal dua aliran us-
hul fiqh yang berbeda. Perbedaan itu mun-
cul akibat perbedaan dalam membangun 
teori ushul fiqh masing-masing. Kedua 
aliran itu terus dikembangkan oleh para 
pengikutnya. Di antara mereka ada yang 
berusaha menggabungkan keduanya.
 Aliran (mazhab) pertama disebut deng-
an aliran mutakallimin, yang merupakan 
jumhur ulama ushul yang didominasi oleh 
pembahasan aspek-aspek bahasa. Ulama 
aliran ini (terutama Imam Syafi’i) adalah 
ulama yang pertama kali mengemukakan 
teori ushul fiqh secara rinci dan sistematis. 
Sesuai dengan namanya, aliran ini sangat 
berdekatan dengan ilmu kalam (tauhid), 
yang memberikan pengaruh cukup besar 
dalam pembahasannya, misalnya mereka se-
ringkali berpanjang-panjang dalam melaku-
kan pemabahsan tentang kema’suman Rasul 
(padahl itu adalah masalah akidah).
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Aliran ini membangun ushul fiqh secara 
teoritis. Di mana ia menetapkan kaidah-
kaidah dengan alasan yang kuat, baik naqli 
maupun ‘aqli, tanpa terpegaruh oleh ma-
salah-masalah furu’ dari berbagai mazhab. 
Makanya teori tersebut terkadang sesuai 
dengan hukum furu’ namun terkadang ti-
dak sesuai. Setiap permasalahan yang di-
terima akal dan didukung oleh dalil naqli 
dapat dijadikan kaidah, baik yang sejalan 
dengan furu’ suatu mazhab atau tidak, se-
suai dengan kaidah yang telah ditetapkan 
imam mereka ataupun tidak. Hanya saja 
teori yang dibangun aliran ini serigkali ti-
dak membawa pengaruh dalam keperluan 

praktis (menghadapi persoalan nyata di 
tengah masyarakat).
 Aliran kedua disebut dengan aliran 
fuqaha` atau Hanafiah, yang dianut oleh 
ulama dari mazhab Hanafi. Ia dinama-
kan dengan aliran fuqaha` karena dalam 
membangun teori ushulnya banyak dip-
engaruhi oleh masalah-masalah furu’ da-
lam mazhab mereka; satu kaidah dibangun 
setelah memahami seluruh masalah furu’ 
yang ada dalam mazhab mereka, seba-
liknya kalau ada satu kaidah bertentangan 
dengan pendapat dalam mazhab mereka, 
maka kaidah itu diubah.
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A.   Pengertian Upah Mengupah
 Menurut Dewan Penelitian Perupa-
han Nasional, upah adalah suatu peneri-
maan sebagai imbalan dari pemberi kepa-
da penerima kerja untuk suatu pekerjaan 
atau jasa yang telah dan akan dilakukan, 
berfungsi sebagai jaminan kelangsungan 
hidup yang layak bagi kemanusiaan dan 
produksi, dinyatakan atau dinilai dalam 
bentuk uang yang ditetapkan menurut 
suatu persetujuan, undang-undang dan 
peraturan dan dibayarkan atas dasar suatu 
perjanjian kerja antara pemberi dan pene-
rima kerja.
 Hadits Rasulullah saw tentang upah 
yang diriwayatkan oleh Abu Dzar bahwa 
Rasulullah s.a.w bersabda :
 “ Mereka (para budak dan pelayanmu) 
adalah saudaramu, Allah menempatkan 
mereka di bawah asuhanmu; sehingga ba-
rang siapa mempunyai saudara di bawah 
asuhannya maka harus diberinya makan 
seperti apa yang dimakannya (sendiri) dan 

UZRAH 

(Upah Mengupah)

memberi pakaian seperti apa yang dipa-
kainya (sendiri); dan tidak membebankan 
pada mereka dengan tugas yang sangat 
berat, dan jika kamu membebankannya 
dengan tugas seperti itu, maka hendaklah 
membantu mereka (mengerjakannya).” 
(HR. Muslim).
 Dari hadits di atas, maka dapat didefe-
nisikan bahwa Upah adalah imbalan yang 
diterima seseorang atas pekerjaannya da-
lam bentuk imbalan materi di dunia (Adil 
dan Layak) dan dalam bentuk imbalan pa-
hala di akhirat (imbalan yang lebih baik).
 Upah mengupah (ijaratu al-ajir) 
adalah memberikan suatu jasa (berupa 
tenaga maupun keahlian) pada pihak ter-
tentu dengan imbalan sejumlah upah (uj-
rah). Upah mengupah disebut juga dengan 
jual beli jasa. Misalnya ongkos kendaraan 
umum, upah proyek pembangunan, dan 
lain-lain.
 Pada dasanya pembayaran upah ha-
rus diberikan seketika juga, sebagaimana 
jual beli yang pembayarannya waktu itu 
juga. Tetapi sewaktu perjanjian boleh dia-
dakan dengan mendahulukan upah atau 
mengakhirkan. Jadi pembayarannya se-
suai dengan perjanjiannya. Tetapi kalau 
ada perjanjian, harus segera diberikan 
manakala pekerjaan sudah selesai. Nabi 
bersabda: "Upah harus diberikan sebelum 
peluhnya kering."
 Kematian orang yang mengupah atau 
diupah tidak membatalkan akad pengupa-
han. Artinya, kalau orang yang mengupah 
mati, padahal permintaannya sudah di-
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kerjakan oleh orang yang diupah, keluar-
ganya wajib memberikan upahnya. Tetapi 
kalau orang yang diupahnya mati sebelum 
menerima upahnya, ahli warisnya mene-
rima upahnya. Tetapi kalau mati sebelum 
menyelesaikan pekerjaan, urusannya di 
tangan Allah. 
 Dalam transaksi ini, bentuk pekerjaan 
(al-‘amal dan al-juhd), lamanya pekerjaan 
(muddatu al-‘amal) dan upah (ujrah) harus 
jelas. Rasullullah SAW berkata:”Apabila 
salah seorang diantara kalian mempeker-
jakan seseorang, maka hendaknya mem-
beritahukan upahnya kepada orang itu”, 
 Ketidakjelasan dalam ijarah hukum-
nya fasad.

B.  Rukun Upah Mengupah
1.  Musta’jir
 Yaitu pihak tertentu baik perorangan, 
perusahaan/kelompok maupun negara se-
bagai pihak yang mengupah 

2.  ajir (orang yang diupah). 
 Baik ajir maupun musta’jir tidak di-
haruskan muslim. Islam membolehkan 
seseorang bekerja untuk orang non mus-
lim atau sebaliknya mempekerjakan orang 
non muslim.

3.  Shighat (akad)
 Syarat ijab qabul antara ajir dan 
musta’jir sama dengan ijab qabul yang 
dilakukan dalam jual beli.

4.  Ujrah (upah)
 Dasar yang digunakan untuk penetapan 
upah adalah besarnya manfaat yang diberi-

kan oleh pekerja (ajiir) tersebut. Bukan di-
dasarkan pada taraf hidup, kebutuhan fisik 
minimum ataupun harga barang yang di-
hasilkan. Upah yang diterima dari jasa yang 
haram, menjadi rizki yang haram.

5.  Ma'qud alaihi (barang yang menjadi 
Obyek)

 Sesuatu yang dikerjakan dalam upah 
mengupah, disyaratkan pada pekerjaan  
yang dikerjakan dengan beberapa syarat. 
Adapun salah satu syarat terpenting dalam 
transaksi ini adalah bahwa jasa yang dibe-
rikan adalah jasa yang halal.
 Dilarang memberikan jasa yang ha-
ram seperti keahlian membuat minuman 
keras atau membuat iklan miras (un-
tuk paling sedikit ada 10 kegiatan berta-
lian yang dilarang Islam, sementara un-
tuk riba ada empat pihak yang dilaknat: 
pemberi,penerima,pencatat dan saksi) dan 
sebagainya. 
 Asal pekerjaan yang dilakukan itu 
dibolehkan Islam dan aqad atau trans-
aksinya berjalan sesuai aturan Islam. Bila 
pekerjaan itu haram, sekalipun dilakukan 
oleh orang non muslim juga tetap tidak di-
perbolehkan.  
•	 Rasullullah	Muhammad	 saw.	 sendiri	

diriwayatkan pernah meminta orang 
yahudi sebagai penulis dan penter-
jemah. Juga pernah meminta orang 
musyrik sebagai penunjuk jalan

•	 Abu	 Bakar	 dan	 Umar	 Bin	 Khattab	
pernah meminta orang Nashrani un-
tuk menghitung harta kekayaan.
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•	 Ali	bin	Abi	Thalib	diminta	oleh	orang	
yahudi untuk menyirami kebun dengan 
upah tiap satu timba sebutir kurma. 

C.  Syarat Ujrah (upah)
 Para ulama menetapkan syarat upah, 
yaitu:
1. Berupa harta tetap yang dapat diketahui
2. Tidak boleh sejenis dengan barang 

manfaat dari ijarah, seperti upah me-
nyewa rumah untuk ditempati dengan 
menempati rumah tersebut.

D.  Hukum upah-mengupah
 Upah mengupah atau ijarah ‘ala al-
a’mal, yakni jual beli jasa, biasanya berlaku 
dalam beberapa hal seperti menjahitkan 
pakaian, membangun rumah, dan lain-
lain. Ijarah ‘ala al-a’mal terbagi dua, yaitu:
1.  Ijarah khusus
 Yaitu ijarah yang dilakukan oleh seorang 

pekerja. Hukumnya, orang yang bekerja 
tidak boleh bekerja selain dengan orang 
yang telah memberinya upah.

2.  Ijarah musytarik
 Yaitu ijarah dilakukan secara bersa-

ma-sama atau melalui kerja sama. 
Hukumnya dibolehkan bekerja sama 
dengan orang lain. 

E.  Tanggung jawab yang disewa 
(Ajir) 

1.  Ajir Khusus
 Ajir khusus, sebagaimana dijelaskan 
di atas adalah orang yang bekerja sendiri 

dan menerima upah sendiri, seperti pem-
bantu rumah tangga. Jika da barang yang 
rusak, ia tidak bertanggungjawab untuk 
menggantinya.

2.  Ajir Musytarik
 Ajir musytarik, seperti para pekerja di 
pabrik, para ulama berbeda pendapat da-
lam menetapkan tanggung jawab mereka.
a.  Ulama Hanafiyah, jafar, Hasan Ibn Ji-

yad, dan Imam Syafi’i
 Pendapat yang paling sahih adalah 

mereka tidak bertanggung jawab atas 
kerusakan sebab kerusakan itu bukan 
disebabkan oleh mereka, kecuali bila 
disebabkan oleh permusuhan.

b.  Imam Ahmad dan dua sahabat Imam 
Abu Hanifah

 Mereka berpendapat bahwa ajir ber-
tanggung jawab atas kerusakan jika ke-
rusakan disebabkan oleh mereka walau-
pun tidak sengaja, kecuali jika disebab-
kan oleh hal-hal yang umum terjadi

c.  Menurut ulam Malikiyah
 Pekerja bertanggungjawab atas ke-

rusakan yang disebabkannya walau-
pun tidak disengaja atau karena kela-
lainnya. Hal ini didasarkan pada ha-
dits dibawah ini:

 “Rasulullah bersabda, “Tangan yang 
mengambil bertanggungjawab sampai 
membayarnya”(HR. Ahmad dan Ashab 
Sunan yang empat). 
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F.  Perubahan dari Amanah 
menjadi Tanggung jawab

 Sesuatu yang ada di tangan ajir, misal-
nya kain pada seseorang penjahit, menurut 
ulam Hanafiyah dianggap sebagai amanah. 
Akan tetapi, amanah tersebut akan beru-
bah menjadi tanggung jawab bila dalam 
keadaan berikut:
1. Tidak menjaganya
2. Dirusak dengan sengaja. Dalam ajir 

musytara, apabila murid ajir ikut mem-
bantu, pengajarnyalah yang bertang-
gung jawab atas kerusakan tersebut.

3. Menyalahi pesanan penyewa

G.  Gugurnya upah
 Para ulama berbeda pendapat dalam 
menentukan upah bagi ajir, apabila barang 
yang ditangannya rusak.
 Menurut ulama Syafi’iyah, jika ajir 
bekerja di tempat yang dimiliki oleh 
penyewa, ia tetap memperoleh upah. 
Sebaliknya, apabila barang berada di 
tangannya, ia tidak mendapatkan upah. 
(Asy-Syrazi, Op.Cit, juz 1, hlm. 409) 
pendapat tersebut senada dengan penda-
pat ulama hanabilah (Ibn Qudamah, Op. 
Cit, juz V, hlm. 487).
 Ulama Hanafiyah juga hamper senada 
dengan pendapat di atas. Hanya saja diu-
raikan lagi:
1.  Jika benda ada ditangan ajir

a. Jika da bekas pekerjaan, ajir ber-
hak mendapatkan upah sesuai 
bekas pekerjaan tersebut.

b. Jika tidak ada bekas pekerjaan, 
ajir berhak mendapatkan upah 
atas pekerjaannya sampai akhir

2.  Jika benda berada di tangan penyewa. 
Pekerja berhak mendapat upah sete-
lah selesai bekerja

H.  Pengekangan Barang
 Ulama Hanafiyah membolehkan ajir 
untuk mengekang barang yang telah ia ker-
jakan, sampai ia mendapatkan upah. Akan 
tetapi, jika dalam masa pengekangan, barang 
tersebut rusak, ia harus bertanggung jawab.

I.  Kerja sama Model Upah 
 Konsep islam menekankan bahwa 
tenaga kerja merupakan mitra dalam ber-
produksi. Sebagai mitra usaha maka ke-
dudukan pengusaha dengan pekerjanya 
adalah seimbang. Firman Allah menyata-
kan bahwa ” di hadapan Allah manusia itu 
pada hakikatnya adalah sama, yang mem-
bedakannya hanyalah derajat ketaqwaan-
nya”. Firman Allah tersebut menunjukkan 
bahwa dalam agama islam dikenal kon-
sep yang menekankan adanya kesetaraan 
diantara sesama manusia, adanya kese-
taraan ini merupakan wujud terjadinya 
keseimbangan hubungan antara pekerja 
dengan majikannya. Oleh karena itu, is-
lam sangat menafikan terjadinya hubung-
an yang tidak seimbang diantara sesama 
manusia. Dalam hal ini, islam mengakui 
bahwa hubungan pekerja dengan maji-
kan adalah hubungan kemitraan dalam 
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suatu produksi, dengan demikian islam 
menganggap penting kebijakan tentang 
pengupahan. Pandangan islam menekan-
kan, bahwa upah harus ditetapkan melalui 
suatu cara yang paling layak tanpa adanya 
tekanan dari suatu pihak kepada pihak 
yang lain. Masing-masing pihak mempe-
roleh bagian yang sah dari usahanya tanpa 
disertai sikap dzalim terhadap pihak yang 
lainnya. Pekerja berhak memperoleh upah 
sesuai dengan kontribusinya, sedangkan 
majikan berhak pula menerima keuntung-
an sesuai proporsi dari modalnya.
 Hadis Rasulullah yang diriwayatkan 
oleh Al-Bukharin (Afzalurrahaman, 2000) 
menyatakan: “berikanlah makanan dan 
pakaian kepada para pelayan dan budak-
budak sesuai dengan kebiasaan yang lazim, 
dan bebanilah mereka dengan beban pe-
kerjaan yang mampu mereka pikul “. Ha-
dis ini dengan jelas menunjukkan adanya 
larangan melakukan eksploitasi terhadap 
tenaga yang bekerja untuk kepentingan 
majikan. Upah yang diberikan haruslah 
upah yang layak, agar dapat memenuhi 
kebutuhan dasar pekerja sesuai dengan ta-
raf hidupnya. Untuk menentukan tingkat 
upah yang layak dalam suatu negara maka 
penting ditetapkan adanya tingkat upah 
minimum. 
 Guna memenuhi prinsip-prinsip kea-
dilan dalam masyarakat muslim, upah ha-
ruslah ditentukan melalui negosiasi antara 
pekerja, majikan, dan negara. Menurut 
Qaradhawi (2001), kepentingan para pe-
kerja dan majikan harus diperhitungkan 

secara adil sampai ada keputusan tentang 
upah. Tugas negara adalah memastikan 
bahwa upah tidak ditetapkan terlalu ren-
dah sehingga menafikan kebutuhan hidup 
pekerja. Sebaliknya, upah juga tidak diten-
tukan terlalu tinggi sehingga menafikan 
bagian untuk majikan. Untuk mendapat-
kan tingkat upah yang layak, maka peran 
negara yang paling menentukan adalah 
adanya upah minimum denagn memper-
timbangkan kebutuhan yang senan tiasa 
berubah-ubah. Tingkat upah minimum 
ini secara berkala harus ditinjau ulang un-
tuk dilakukan penyesuaian terhadap ada-
nya perubahan tingkat harga serta biaya 
hidup. 

J.  Upah dalam Pekerjaan Ibadah
 Upah dalam perbuatan ibadah (ketaa-
tan) seperti sholat, puasa, haji dan memba-
ca Al-Qur’an di perselisihkan kebolehan-
nya oleh para ulama, karena berbeda cara 
pandang terhadap pekerjaan-pekerjaan 
ini 
 Mazhab Hanafi berpendapat bahwa 
ijarah dalam perbuatan taat seperti meny-
ewa orang lain untuk shalat, puasa, haji, 
atau membaca Al-Qur’an yang pahalanya 
di hadiahkan kepada orang tertentu, se-
perti kepada arwah ibu bapak dari yang 
menyewa, adzan, komat, dan menjadi 
imam, haram hukumnya mengambil upah 
dari pekerjaan tersebut karena Rasulallah 
SAW. Bersabda: 
 “Bacalah olehmu Al-Qur’an dan jangan 
kamu (cari) makan dengan jalan itu”.
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 “Jika kamu mengangkat seseorang 
menjadi Mu’adzin, maka janganlah kamu 
pungut dari adzan itu suatu upah”.
 Perbuatan seperti adzan, komat, sha-
lat, haji, puasa, membaca Al-Qur’an dan 
dzikir tergolong perbuatan untuk taqar-
rab kepada Allah karenanya tidak boleh 
mengambil upah untuk pekerjaan itu se-
lain dari Allah.
 Hal yang sering terjadi di beberapa 
daerah di Negara Indonesia, apabila salah 
seorang muslim meninggal dunia, maka 
orang-orang yang ditinggal mati (kelu-
arga) memerintah kapada para santri atau 
yang lainnya yang pandai membaca Al-
Qur’an di rumah atau di kuburan secara 
bergantian selama tiga malam bila yang 
meninggal belum dewasa, tujuh malam 
bagi orang yang meninggal sudah dewasa 
dan adapula bagi orang-orang tertentu 
mencapai empat puluh malam. Setelah 
selesai pembacaan Al-Qur’an pada waktu 
yang telah ditentukan, mereka diberi upah 
alakadarnya dari jasanya tersebut.
 Pekerjaan seperti ini batal menurut hu-
kum Islam karena yang membaca Al-Qur’an 
bila bertujuan untuk memperoleh harta maka 
tak ada pahalanya. Lantas apa yang akan diha-
diahkan kepada mayit, sekalipun membaca Al-
Qur’an niat karena Allah, maka pahala pemba-
caan ayat Al-Qur’an untuk dirinya sendiri dan 
tidak bisa diberikan kepada orang lain, karena 
Allah berfirman: “Mereka mendapat pahala 
(dari kebajikan) yang diusahakannya dan ia 
mendapat siksa (dari kejahatan) yang ia kerja-
kan” (Al-Baqarah: 282).

 Dijelaskan oleh Sayyid Sabiq dalam 
kitabnya Fiqh Sunnah, para ulama mem-
fatwakan tentang kebolehan mengambil 
upah yang dianggap sebagai perbuatan 
baik, seperti para pengajar Al-Qur’an, 
guru-guru di sekolah dan yang lainnya di-
bolehkan mengambil upah karena mereka 
membutuhkan tunjangan untuk dirinya 
dan orang-orang yang menjadi tanggung-
annya, mengingat mereka tidak semapat 
melakukan pekerjaan lain seperti dagang, 
bertani dan yang lainnya dan waktunya 
tersita untuk mengajarkan Al-Qur’an.
 Menurut Mazhab Hanbali bahwa peng-
ambilan upah dari pekerjaan adzan, komat, 
mengajarkan Al-Qur’an, fiqh, hadits, badal 
haji dan puasa qodo adalah tidak boleh, di-
haramkan bagi pelakunya untuk mengambil 
upah tersebut. Namun, boleh mengambil 
upah dari pekerjaan-pekerjaan tersebut jika 
termasuk kapada mashalih, seperti menga-
jarkan Al-Qur’an, hadits dan fiqh, dan ha-
ram mengambil upah yang termasuk kepada 
taqarrub seperti membaca Al-Qur’an, shalat, 
dan yang lainnya. 
 Mazhab Maliki, Syafi’i dan Ibnu Hazm 
membolehkan mengambil upah sebagai 
imbalan mengajarkan Al-Qur’an dan il-
mu-ilmu karena itu termasuk jenis imba-
lan perbuatan yang diketahui dan dengan 
tenaga yang diketahui pula. 
 Ibnu Hazm mengatakan bahwa peng-
ambilan upah sebagai imbalan mengajar 
Al-Qur’an dan pengajarna ilmu, baik seca-
ra bulanan maupun sekaligus karena nash 
yang melarang tidak ada.
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 Abu Hanifah dan Ahmad melarang 
pengambilan upah dari tilawah Al-Qur’an 
dan mengajarkannya bila kaintan pemba-
caan dan pengajarannya dengan taat atau 
ibadah. Sementara Maliki berpendapat bo-
leh mengambil imbalan dari pembacaan dan 
pengajaran Al-Qur’an, adzan dan badal haji.
 Imam Syafi’i berpendapat bahwa 
pengambilan upah dari pengajaran ber-
hitung, khat, bahasa, sastra, fiqh, hadits, 
membangun masjid, menggali kuburan, 
memandikan mayit, dan membangun 
madrasah adalah boleh.
 Imam Abu Hanifah berpendapat ba-
hwa pengambilan upah menggali kubu-
ran dan membawa jenazah boleh, namun 

pengambilan upah memandikan mayit ti-
dak boleh.

K.  Hak Menerima Upah Bagi 
Musta’jir adalah sebagai 
berikut.

1. Ketika pekerjaan selesai dikerjakan, 
beralasan kepada hadits yang diriway-
atkan Ibnu Majah, Rasulullah SAW. 
Bersabda: “Berikanlah upah sebelum 
keringat pekerja itu kering”.

2. Jika menyewa barang, uang sewaan 
dibayar ketika akad sewa, kecuali bila 
dalam akad ditentukan lain, manfaat 
barang yang diijarahkan mengalir se-
lama penyewaan berlangsung.
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W

WADI’AH (Titipan)

A.  Pengertian Wadi’ah
 Kata wadi’ah berasal dari wada’asy 
syai-a, yaitu meninggalkan sesuatu. Sesu-
atu yang seseorang tinggalkan pada orang 
lain agar dijaga disebut wadi’ah, karena dia 
meninggalkannya pada orang yang sang-
gup menjaga1. Secara harfiah, Al-wadi’ah 
dapat diartikan sebagai titipan murni dari 
satu pihak ke pihak yang lain, baik indi-
vidu maupun badan hukum, yang harus 
dijaga dan dikembalikan kapan saja si pe-
nitip menghendakinya.
 Di antara definisi yang dikemukakan 
oleh ulama fiqh, yaitu :

1.  Madzhab Hanafi
 Ulama madzhab hanafi mendefinisi-
kan

 “mengikut sertakan orang lain dalam 
memelihara harta baik dengan ungkapan 
yang jelas maupun isyarat”
 Umpamanya ada seseorang menitip-
kan sesuatu pada seseorang dan si pene-
rima titipan menjawab ia atau mengang-
guk atau dengan diam yang berarti setuju, 
maka akad tersebut sah hukumnya.

2. Madzhab Hambali, Syafi’I dan Ma-
liki ( jumhur ulama )

 Madzhab Hambali, Syafi’I dan Maliki 
( jumhur ulama ) mendefinisikan wadhi’ah 
sebagai berikut :

 “ mewakilkan orang lain untuk memeli-
hara harta tertentu dengan cara tertentu “
 Menurut beberapa ulama tentang 
pengertian wadi’ah adalah:
1. Hasbi-Ashidiqie: al-wadi’ah “akad 

yang inrinya minta pertolongan pada 
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seseorang dalam memelihara harta 
penitip.

2. Syaikh Syihab Al-Din Al-Qalyubi 
Wa Syaikh Umairah: al-wadi’ah ialah 
benda yang diletakan pda orang lain 
untuk dipeliharanya

3. Ibrahim Al-Bajuri: al-wadi’ah ialah 
“akad yang dilakukan untuk penja-
gaan”

4. Addris Ahmad: titipan adalah barang 
yang diserahkan (diamanahkan) ke-
pada seseorang supaya barang itu di-
jaga baik-baik.

5. Tokoh – tokoh ekonomi perbankan 
berpendapat bahwa wadhi’ah adalah 
akad penitipan barang atau uang ke-
pada pihak yang diberi kepercayaan 
dengan tujuan untuk menjaga kese-
lamatan, keamanan dan keutuhan ba-
rang atau uang tersebut.

B.  Rukun Wadi’ah
1.  Orang yang berakad, yaitu :

a. Pemilik barang / penitip (muwa-
di’)

b. Pihak yang menyimpan / dititipi 
(mustauda’)

2.  Barang / uang yang dititipkan (wadi’ah)
3.  Ijab qobul / kata sepakat (sighot)

C.  Syarat Wadi’ah
1.  Orang yang berakad harus :
 a. Baligh
 b. Berakal
 c. Cerdas

2.  Barang titipan harus :
a. Jelas (diketahui jenias / indenti-

tasnya)
 b. Dapat di pegang
 c. Dapat dikuasai untuk di pelihara
 Dengan demikian, persyaratan itu 
mengikat kepada Muwaddi’, wadii’ dan 
wadi’ah. Muwaddi’ dan wadii’ mempuny-
ai persyaratan yang sama yaitu harus balig, 
berakal dan dewasa. Sementara wadi’ah 
disyaratkan harus berupa suatu harta yang 
berada dalam kekuasaan/ tangannya se-
cara nyata. 
 Sifat akad wadi’ah Karena wadi’ah ter-
masuk akad yang tidak lazim, maka kedua 
belah pihak dapat membatalkan perjanjian 
akad ini kapan saja. Karena dalam wadiah 
terdapat unsur permintaan tolong, maka 
memberikan pertolongan itu adalah hak 
dari wadi’. Kalau ia tidak mau, maka tidak 
ada keharusan untuk menjaga titipan.
 Namun kalau wadii’ mengharuskan 
pembayaran, semacam biaya administrasi 
misalnya, maka akad wadiah ini berubah 
menjadi “akad sewa” (ijaroh) dan meng-
andung unsur kelaziman. Artinya wadii’ 
harus menjaga dan bertanggung jawab ter-
hadap barang yang dititipkan. Pada saat itu 
wadii’ tidak dapat membatalkan akad ini se-
cara sepihak karena dia sudah dibayar.

D.  Landasan Syari’ah
1.  Al-Qur’an 
 Al-wadi’ah adalah amanat bagi orang 
yang menerima titipan dan ia wajib me-
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ngem balikannya pada waktu pemilik 
me mintanya kembali. Allah berfirman 
: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu 
menyampaikan amanat kepada yang 
berhak menerimanya…….. (An-Nissa : 
58)
 …….. jika sebagian kamu memper-
cayai sebagian yang lain, Maka hendaklah 
yang dipercayai itu menunaikan amanat-
nya (hutangnya) dan hendaklah ia ber-
takwa kepada Allah Tuhannya………..
(Al-Baqarah : 283)

2.  As-Sunnah (Al-Hadits)

 Abu Hurairah meriwayatkan bahwa 
Rasulullah SAW bersabda: “Sampaikanlah 
(tunaikanlah) amanat kepada yang berhak 
menerimanya dan jangan membalas berk-
hianat kepada orang yang telah menghia-
natimu.

3.  Ijma’ 
 Para tokoh ulama islam sepanjang za-
man telah melakukan ijma’ (konsesus) ter-
hadap legitimasi Al-Wadi’ah karena kebutu-
han manusia terhadap hal ini jelas terlihat.

E.  Jenis Wadi’ah
1.  Yad Adh-Dhamanah
 Yaitu akad penitipan barang/uang, 
dimana pihak penerimaan titipan dapat 
memanfaatkannya dan harus bertang-
gung jawab atas kerusakan dan kehi-
langan.

2.  Yad Al-Amanah
 Yaitu : titipan murni, yang artinya 
orang yang diminta untuk menjaga barang 
titipan diberikan amanat / kepercayaan 
untuk menjaga barang tersebut dari segala 
hal yang dapat merusaknya.
 Perbedaan :
1.  Yad Adh-Dhamanah

a. Obyek boleh dimanfaatkan
b. Kerusakan ditanggung pengguna
c. Biaya perawatan ditanggung 

pengguna
2.  Yad Al-Amanah

a. Obyek tidak boleh dimanfaatkan
b. Kerusakan ditanggung oleh pe-

milik
c. Biaya perawatan ditanggung pe-

milik

F.  Aplikasi Wadi’ah dalam 
Perbankan

 Bank senagai penerima simpanan da-
pat memanfaatkan wadi’ah untuk tujuan :
1. Giro
2. Tabungan 
 Sebagai konsekuen dari yad-Adh 
Dhamanah, semua keuntungan dihasi-
lkan dari dana titipan tersebut menjadi 
milik bank (juga menanggung seluruh 
kemungkinan kerugian), sedangkan si 
penyimpan mendapat imbalan jaminan 
keamanan terhadap barangnya dan juga 
bank tidak dilarang memberikan bonus 
yang merupakan kebijakan dari manaje-
men bank.
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 Dalam perbankan modern yang penuh 
dengan kompetensi, insentif atau bonus se-
macam ini dijadikan sebagai banking po-

licy untuk merangsang semangat menabung 
yang sebagai indicator kesehatan bank. 
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A.  Pengertian Wakaf
 Ulama berbeda pendapat dalam mendefi-
nisikan Wakaf, yang pada akhirnya membawa 
perbedaan pula tentang akibat hukum yang 
timbul daripadanya. Imam Abu Hanifah men-
definisikan Wakaf dengan "menahan materi 
benda orang yang berwakaf dan menyedekah-
kan manfaatnya untuk kebajikan".
 Imam Abu Hanifah memandang akad 
Wakaf tidak mengikat dalam artian bahwa 
orang yang berwakaf boleh saja mencabut 
wakafnya kembali dan boleh diperjual-beli-
kan oleh pemilik semula. Dengan demikian, 
mewakafkan harta bagi Imam Abu Hanifah 
bukan berarti menanggalkan hak milik se-
cara mutlak. Menurutnya, akad Wakaf baru 
bisa bersifat mengikat apabila :
1. terjadi sengketa antara orang yang 

mewakafkan (Wakif) dengan peme-
lihara harta Wakaf (nadzir) dan ha-
kirn memutuskan bahwa Wakaf itu 
mengikat;

2. Wakaf itu dipergunakan untuk ma-
sjid; dan

3. putusan hakirn terhadap harta Wakaf 
itu dikaitkan dengan kematian orang 
yang berwakaf.

 Alasan Imam Abu Hanifah yang me-
nyatakan bahwa Wakaf tidak mengikat 
adalah sabda Rasulullah SAW yang mene-
gaskan:
 "Tidak boleh menahan harta yang 
merupakan ketentuan-ketentuan Allah" 
(HR. ad-Daruqudni).
 Menurut Imam Abu Hanifah apabila 
Wakaf bersifat melepaskan hak milik, maka 
akan bertentangan dengan hadist ini, karena 
pada harta itu tergantung hak ahli waris Wa-
kif yang termasuk ketentuan-ketentuan Allah 
SWT. Akan tetapi, Wahbah az-Zuha’li (guru 
besar fiqih Islam di Universitas Damascus, 
Suriah) menyatakan bahwa maksud sabda 
Rasulullah SAW di atas adalah membatalkan 
sistem waris yang ada di zaman jahiliah yang 
membatasi hak waris hanya pada kaum pria 
dewasa, di samping hadist itu sendiri adalah 
hadis daif (lemah).
 Jumhur ulama, termasuk Imam Abu 
Yusuf dan Muhammad bin Hasan asy-Sy-
aibani, keduanya ahli fiqih Mahzab Hanafi, 
mendefinisikan Wakaf dengan: "menahan 
tindakan hukum orang yang berwakaf 
terhadap hartanya yang telah diwakafkan 
dengan tujuan untuk dimanfaatkan bagi 
kepentingan unum dan kebajikan dalam 
rangka mendekatkan diri pada Allah SWT, 
sedangkan materinya tetap utuh”. Jumhur 
ulama berpendapat bahwa harta yang su-
dah diwakafkan tidak lagi menjadi milik 
Wakif dan akadnya bersifat mengikat.

WAKAF
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 Status tersebut telah berubah men-

jadi milik Allah SWT yang dipergunakan 

untuk kebajikan bersama, sehingga Wakif 

tidak boleh lagi bertindak hukum terhadap 

harta tersebut. Alasan jumhur menyatakan 

bahwa harta yang diWakafkan tidak lagi 

menjad milik Wakif dan akadnya mengi-

kat, adalah berdasarkan hadis Rasulullah 

SAW yang artinya: "Bahwasannya Umar 

mempunyai sebidang tanah di Khaibar, 

lalu Umar berkata kepada Rasulullah 

SAW: “Ya Rasulullah, saya memiliki se-

bidang tanah di Khaibar yang merupakan 

harta saya yang paling berharga, lalu apa 

yang dapat saya lakukan terhadap harta 

itu (apa perintah engkau pada saya) Ra-

sulullah SAW menjawab: “Jika kamu mau, 

wakafkan dan sedekahkan harta itu”. Lalu 

Umar menyedekahkan harta itu dengan 

syarat tidak boleh dijual, tidak boleh dihi-

bahkan dan tidak boleh diwariskan. Harta 

itu diperuntukan bagi fakir miskin, kaum 

kerabat untuk memerdekakan budak, un-

tuk tamu dan orang terlantar. Tidak ada 

salahnya bila pengelola tanah itu mengam-

bil (haslinya sekedar untuk kebutuhan 

hidupnya) dengan cara yang makruf (baik 

dan wajar) dengan memakannya, bukan 

dengan menjadikan miliknya" (HR. al-

Jamaah mayoritas ahli hadist). Menurut 

Ibnu Hajar al- Asqalani (muhaddis), hadis 

ini merupakan dasar hukum Wakaf yang 

paling utama Karena hadistnya paling sa-

hih di antara hadist-hadist yang memba-

has tentang Wakaf.

B.  Rukun Wakaf
 Ulama Mazhab Hanafi mengatakan ba-
hwa rukun Wakaf itu hanya satu yakni akad 
yang berupa ijab (pernyataan mewakafkan 
harta dari Wakif). Sedangkan kabul (pernya-
taan menerima Wakaf) tidak termasuk rukun 
bagi ulama Mahzab Hanafi, karena menurut 
mereka akad Wakif tidak, bersifat mengikat. 
Artinya, apabila seseorang mengatakan "saya 
wakafkan harta saya pada anda", maka akad itu 
sah dengan sendirinya dan orang yang diberi 
Wakaf berhak atas manfaat harta itu.
 Jumhur ulama mengatakan bahwa ru-
kun Wakaf ada empat, yaitu: orang yang 
berwakaf, harta yang diwakafkan, peneri-
ma Wakaf, dan akad Wakaf. Untuk orang 
yang berwakaf disyaratkan :
1. orang merdeka;
2. harta itu milik sempurna dari orang 

yang berwakaf;
3. balig dan berakal; dan
4. cerdas.
 Apabila harta itu terkait utang, ulama 
Mahzab hanafi merinci hukumnya sebagai 
berikut :
1. jika utang itu tidak mencakup seluruh 

harta, maka mewakafkan sisa harta 
yang tidak terkait utang hukumnya 
sah; dan

2. apabila utang itu mencakup seluruh 
harta Wakaf, maka akad wakafnya 
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dianggap mau (ditangguhkan) sam-
pai ada izin dari parapara piutang, 
jika mereka izinkan, maka wakafnya 
sah dan apabila tidak mereka izinkan, 
maka wakafnya batal.

C.  Syarat Wakaf
 Terhadap syarat-syarat harta yang di-
wakafkan terdapat perbedaan ulama. Ula-
ma Mahzab Hanafi mensyaratkan harta 
yang diwakafkan itu:
1. harus bernilai harta menurut syarak 

dan merupakan benda tidak bergerak. 
Oleh sebab itu, minuman keras tidak 
bisa diwakafkan, karena minuman 
dan sejenisnya tidak tergolong harta 
dalam pandangan syarak;

2. tertentu dan jelas;
3. milik sah Wakif, ketika berlangsung 

akad tidak terkait hak oranglain pada 
harta itu.

D.  Macam-macam Wakaf
 Wakaf yang dikenal dalam syari'at Is-
lam, dilihat dari penggunaan dan peman-
faatan benda wakaf terbagi dua macam 
yaitu:
1. Wakaf Ahli (Wakaf Dzurri), yaitu : 

Wakaf yang diperuntukkan bagi ke-
pentingan dan jaminan sosial dalam 
lingkungan keluarga/famili, ling-
kungan kerabat sendiri.

2. Wakaf Khairi, yaitu : Wakaf yang tu-
juan peruntukkannya sejak semula 
ditujukan untuk kepentingan orang 

umum (orang banyak), dalam peng-
gunaan yang mubah (tidak dilarang 
Tuhan) serta dimaksudkan untuk 
mendapatkan keridhaan Allah SWT. 
Seperti Masjid, Mushola, Madrasah, 
Pondok Pesantren, Perguruan Tinggi 
Agama, Kuburan, dan, lain-lain.Wa-
kaf umum inilah yang benar-benar 
dapat dirasakan manfaatnya oleh ma-
syarakat serta sejalan dengan perintah 
agama yang secara tegas menganjur-
kan untuk menafkahkan sebagian ke-
kayaan umat Islam untuk kepentingan 
umum yang lebih besar dan mempu-
nyai nilal pahala jariyah yang tinggi. 
Artinya meskipun si Wakif telah me-
ninggal dunia, la akan tetap menerima 
pahala wakaf, sepanjang benda yang 
diwakafkan tersebut tetap diperguna-
kan untuk kepentingan umum.

E.  Pandangan Fuqaha tentang 
Wakaf 

1.  Abu Hanifah
 Abu Hanifah mengartikan wakaf se-
bagai şadaqah yang kedudukannya seperti 
'ariyah, yakni pinjam meminjam. Perbeda-
an antara keduanya terletak pada benda-
nya. Dalam 'ariyah, benda ada di tangan si 
peminjam sebagai pihak yang mengguna-
kan dan mengambil manfaat benda itu. Se-
dangkan benda dalam wakaf ada di tangan 
si pemilik yang tidak menggunakan dan 
mengambil manfaat benda itu. Dengan 
demikian, benda yang diwakafkan itu te-
tap menjadi milik wakif sepenuhnya, ha-
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nya manfaatnya saja yang dişadaqahkan. 
Oleh karena itu, wakaf tidak mempunyai 
kepastian hukum dalam arti gair lâzim, 
kecuali dalam tiga hal, yaitu: (1) wakaf 
masjid, (2) apabila hukum wakaf itu dipu-
tuskan oleh hakim, dan (3) apabila benda 
wakaf itu dihubungkan dengan kematian 
si wakif yaitu wakaf wasiat.
 Mengenai akad wakaf dinyatakan 
oleh semua mazhab sebagai 'aqad tabarru', 
yaitu transaksi sepihak yang sah sebagai 
suatu akad yang tidak memerlukan qâbul 
dari pihak penerima dan dicukupkan atas 
ijâb si wakif. 

2.  Imam Malik
 Menurut teori Imam Malik, wakaf 
itu mengikat dalam arti lâzim, tidak mes-
ti dilembagakan secara abadi dalam arti 
mu'abbad dan boleh saja diwakafkan un-
tuk tenggang waktu tertentu (mu'aqqat). 
Namun demikian, wakaf itu tidak boleh 
ditarik di tengah perjalanan. Dengan kata 
lain, si wakif tidak boleh menarik ikrar wa-
kafnya sebelum habis tenggang waktu yang 
telah ditetapkannya. Harta atau benda yang 
diwakafkan adalah benda yang mempu-
nyai nilai ekonomis dan tahan lama. Harta 
itu berstatus milik si wakif, akan tetapi si 
wakif tidak mempunyai hak untuk meng-
gunakan harta tersebut (taşarruf) selama 
masa wakafnya belim habis. Jika dalam 
şigat atau ikrar wakaf itu tidak menyata-
kan dengan tegas tenggang waktu perwa-
kafan yang ia kehendaki, maka dapat di-
artikan bahwa ia bermaksud mewakafkan 
hartanya itu untuk selamanya (mu'abbad). 

Landasan hukum yang dijadikan rujukan 
Imam Malik adalah hadis Ibn 'Umar yang 
berbunyi:
  …Umar mempunyai tanah di Khai-
bar, kemudian ia dating kepada Rasulullah 
Saw. meminta untuk mengolahnya seraya 
berkata: "Wahai Rasulullah, aku memiliki 
sebidang tanah di Khaibar, tetapi aku be-
lum mengambil manfaatnya, bagaimana 
aku harus berbuat?" Nabi bersabda: "Jika 
Kau menginginkannya, tahanlah itu dan 
shadaqahkan hasilnya. Tanah tersebut 
tidak boleh dijual atau diperjualbelikan, 
dihibahkan, atau diwariskan. Ibn 'Umar 
menshadaqahkannya (mewakafkan tanah 
Khaibar itu) kepada fakir miskin, karib ke-
rabat, budak (riqab) dan ibn sabil. Tidaklah 
berdosa bagi orang yang mengurus harta 
wakaf itu untuk menggunakannya seke-
dar keperluannya tanpa maksud memiliki 
harta itu (mutamawwil). Sedang dalam ri-
wayat lain digunakan lafaz gair mutaaśśil, 
yakni tanpa tujuan untuk menguasai harta 
wakaf itu.

3.  Imam al-Syafi'i 
 Imam al-Syafi'i menamakan wakaf 
dengan istilah al-şadaqat, al-şadaqat al-
muharramat, al-∏adaqat al-muharramat 
al-mauqûfat. Selanjutnya ia membagi jenis 
pemberian ke dalam dua macam, yaitu: 
(1) pemberian yang diserahkan si pemberi 
ketika ia masih hidup dan (2) pemberian 
yang diserahkan ketika si pemberi telah 
wafat. Menurut pendapat al-Syafi'i, Sta-
tus hukum wakaf dan al-'itq (pembebasan 
hamba sahaya) adalah sama berdasarkan 
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qiyâs. Keduanya dianggap memiliki ke-
samaan 'illat, yaitu kemerdekaan dalam al-
'itq sama dengan mengeluarkan harta mi-
lik dalam perwakafan. Al-Syafi'i berpegang 
kepada persamaan antara kedua status 
hukum institusi tersebut dari segi adanya 

bentuk penyerahan benda atau harta itu 
kepada Allah sehingga si harta itu menjadi 
milik Allah. Oleh karena itu, dalam kedua 
kasus hukum tersebut terdapat persama-
an, yaitu pelepasan milik si wakif sehingga 
menjadi milik Allah.

Daftar Bacaan
Abidin, HE. Zaenal. 2002. Wakaf dalam Syariat Islam, Kumpulan Makalah Hasil Workshop Internasio-

nal Pemberdayaan Ekonomi Umat Melalui Pengelolaan Wakaf Produktif di Wisma Haji Batam, 
7-8 Januari

Ahmad Azhar Basyir, 1987. Hukum Islam tentang Wakaf, Ijarah Syirkah, Bandung: PT. Alma’arif
Ahmad dkk. 2003. Pedoman Pengelolaan & Pengembangan Wakaf. Jakarta: Direktorat Jenderal Bim-

bingan Masyarakat Islam dan Penyelenggaraan Haji..
Ali, Muhamad Daud. 1988. Sistem Ekonomi Islam Zakat dan Wakaf. Jakarta: UI Press. Djunaedi, 
Al-Syafi’i. t.t. Al-Umm. Mekah: al-Maktabah al-Islamiyyah.
Ensiklopedi Hukum Islam, 1997. Jakarta: PT. Ichfiar Baru Van Hoeve.
Kompilasi Hukum Islam (KHI) Buku III Hukum Perwakafan.
Munawir, Ahmad Warson. 1984. Al-Munawir Kamus Arab Indonesia. Yogyakarta: Unit Pengadaan 

Buku-buku Ilmiah Pondok Pesantren Al-Munawir.
Praja, Juhaya S. 1993. Perwakafan di Indonesia: Sejarah, Pemikiran, Hukum, dan Perkembangannya. 

Bandung: Yayasan Piara.
Surat Keputusan (SK) Komisi Fatwa MUI Pusat tanggal 11 Mei 2002 M/ 28 Shafar 1423 H.
Usman, Suparman. 1999. Hukum Perwakafan di Indonesia. Jakarta: Radar Jaya Offset.



Ensiklopedia Mengenal Islam1204

WAKALAH

A.  Pengertian
 Wakalah dikenal sebagai sebuah akad 
tolong-menolong antar pribadi, baik da-
lam masalah pidana maupun perdata. 
Wakalah dipraktekkan oleh dua orang 
yang saling beriktikad baik mengikatkan 
diri mereka untuk mengadakan perjanjian 
menyangkut pendelegasian wewenang 
dan kewajiban. Seorang menyerahkan 
wewenang untuk menangani sesuatu dan 
seorang yang lain siap untuk mengemban 
wewenang tersebut.
 Dalam kitab fathul mu’in dijelaskan 
pula: 

 Wakalah adalah penyerahan kekuasa-
an oleh seseorang kepada orang lain dalam 
hal-hal yang bisa diwakilkan pelaksana-
annya, agar dilaksanakan selagi ia masih 
hidup.
 Dalam akad wakalah, meskipun ia 
merupakan akad tolong menolong, akan 

tetapi mengambil upah dalam akad ini di-
perbolehkan. Hal ini didasarkan pada hu-
kum asalnya, bahwa dalam wakalah, wakil 
bersifat jaiz (boleh) dalam menerima per-
wakilan. Maka ia diperkenankan untuk 
menerima upah dari muwakkil sebagai 
imbalan. Atas dasar inilah menjadikan wa-
kalah sebagai salah satu bentuk transaksi 
bisnis yang diperkenankan. 

B. Dasar Hukum
 Wakalah dipraktekkan berdasarkan 
beberapa ayat al-Qur’an dan sunnah Ra-
sulullah SAW. Ayat al-Qur’an yang bisa 
dijadikan sebagai landasan wakalah dian-
taranya adalah:

 

 Jika kamu khawatirkan ada perseng-
ketaan antara keduanya, maka kirimlah 
seorang hakam dari keluarga laki-laki dan 
seorang hakam dari keluarga perempuan. 
Jika kedua hakam tersebut bermaksud 
mengadakan perbaikan, niscaya allah akan 
memberikan taufiq kepada suami istri itu. 
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui 
dan Maha Mengenal. (QS. an-Nisa’ : 35)
 Ayat diatas mengandung pesan tersurat 
tentang diperkenankannya mengangkat seo-
rang wakil dari masalah keluarga. Dalam hal 
ini digambarkan tentang hubungan suami-
istri. Ia membicarakan tentang perselisihan 
keluarga (waktu itu perselisihan antara Sa’ad 
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dan istrinya) yang hampir mencapai perce-
raian. Kemudian al Qur’an mengisyaratkan 
untuk mengangkat seorang hakim (wakil) 
dari keduanya untuk memperjelas perma-
salahannya dan mencari jalan keluar terbaik 
untuk mereka.
 Disamping ayat diatas juga, keblehan 
akad wakalah juga didapatkan dalam surat 
al Kahfi: 19 berikut:

    

 Dan demikianlah Kami bangunkan 
mereka agar mereka saling bertanya di-
antara mereka sendiri. Berkatalah salah 
seorang diantara mereka: ”sudah berapa 
laamakah kamu berada (disini?)”. Mereka 
menjwab kita berada (disini) sehari atau 
setengah hari. Berkata (yang lain lagi) Tu-
hankamu lebih mengetahui berapa lam-
nya kamu berada disini. Maka suruhlah 
diantara kamu untuk pergi kekota dengan 
membawa uang perakmu ini, dan hendak 
lah dia lihat manakah makanan yang lebih 
baik, maka hendaklah ia membawa maka-
nan itu untukmu, dan hendaklah dia ber-
laku lemah lembut dan jangan sekali-kali 
menceritakan halmu kepada seorangpun. 
(QS. al-Kahfi:19)

 Selain didasarkan kepada al Qur’an 
yang telah disebutkan diatas, wakalah juga 
didasarkan pada hadist Rasulullah SAW: 
dari Urwah al Bariqi ia mengatakan bahwa 
Rasulullah SAW pernah memberikannya 
uang satu dinar untuk dibelikan seekor bi-
natang korban. Kemudian ia membelikan-
nya dua kambing satu kambing dengan 
harga satu dinar. Maka (setelah Rasulullah 
menemuinya) Rasulullah mendoakannya 
semoga Allah memberkahi jual beli yang 
dilakukan oleh Urwah al Barqi tersebut.

C. Rukun dan Syarat
 Rukun wakalah adalah:
1. al muwakkil (orang yang mewakilkan/ 

melimpahkan kekuasaan)
2. al wakil ( orang yang menerima per-

wakilan)
3. al muwakkal fih (sesuatu yang diwa-

kilkan)
4. Sighat ijab ( ucapan serah terima) 
 Sebuah akad wakalah dianggap syah 
apabila memenuhi persyaratan sebagai be-
rikut:
1. al muwakkil ( orang yang mewakilkan) 

adalah orang yang dianggap sah oleh 
syari’at dalam menjalankan apa yang 
ia wakilkan. Ia harus sudah dianggap 
cakap bertindak hukum (telah baligh 
dan berakal sehat). Dalam kitab fathul 
mu.in ini juga di jelaskan bahwasanya 
wakalah dikatakan sah apabila muwak-
kil memiliki kekuasaan pelaksanaan atas 
suatu perkara saat diikat akad wakalah.
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2. al wakil dianggap cakap bertindak hu-
kum dan dianggap sah oleh syari’at 
dalam menjalankan sesuatu yang di-
wakilkan kepadanya. Wakil juga ha-
rus ditunjuk secara langsung dan tegas 
oleh orang yang mewakilkan untuk 
menghindari salah pendelegasian tu-
gas. Penunjukan ini dapat dilakukan 
secara lisan maupun tertulis.

 

3. al muwakkal fih ( barang yang diwa-
kilkan), adalah: 
a. Milik sah dan milik pribadi orang 

yang mewakilkan. Barang terse-
but bukan milik umum, bukan 
barang yang semua orang bisa 
memperolehnya. Seperti tidak 
sah untuk mewakilkan untuk 
menggali  barang tambang yang 
belum ada pemiliknya, sebab ba-
rang itu adalah milik umum dan 
bukan milik pribadi muwakkil.

b. Bukan berbentuk utang kepada 
orang lain, seperti pernyataan: ” 
saya tunjuk engkau sebagai wakil 
saya untuk meminjam uang ke-
pada Ahmad”. Jika hal tersebut 
dilakukan, maka hutang men-
jadi tanggung jawab wakil, bukan 
muwakkil.

c. Merupakan sesuatu yang boleh 
diwakilkan menurut syara’ 

d. Menurut jumhur ulama’ boleh 
perwakilan dalam masalah iba-
dah yang bersifat menerima dan 
menyerahkan kepada yang ber-
hak. Seperti mewakilkan mene-
rima zakat dan kemudian menye-
rahkannya kepada yang berhak.

 
 

 Dalam wakalah disyaratkan keadaan 
muwakkal fih diketahui oleh wakil 
walaupun hanya dari satu wajah

4. Sighat dari pihak muwakkil harus 
berupa ucapan yang mengindikasi-
kan kerelaan. Sedangkan qobul dari 
pihak wakil tidak harus diucapkan se-
cara lisan, cukup dengan tidak adanya 
penolakan darinya.

D. Fatwa MUI tentang Wakalah
 Seiring dengan berkembangnya insti-
tusi keuangan Islam di Indonesia, maka su-
atu aturan hukum turut pula dikembang-
kan untuk melegalisasi serta melindungi 
akad-akad yang sesuai Syari’ah Islam di-
terapkan dalam Sistem Keuangan Islam di 
Indonesia. Maka dari itu, Dewan Syari’ah 
Nasional – Majelis Ulama Indonesia telah 
mengeluarkan fatwa NO: 10/DSN-MUI/
IV/2000.
 Fatwa ini ditetapkan pada saat Rapat 
Pleno Dewan Syari’ah Nasional (8 Muhar-
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ram 1421 H./13 April 2000) yang mene-
tapkan:
Ketentuan Wakalah.
Rukun dan Syarat Wakalah
Aturan terjadinya perselisihan

E. Aplikasi Wakalah Dalam 
Institusi Keuangan

 Akad Wakalah dapat diaplikasikan ke 
dalam berbagai bidang, termasuk dalam 
bidang ekonomi, terutama dalam institusi 
keuangan:

1.  Transfer uang

 Proses transfer uang ini adalah proses 
yang menggunakan konsep akad Wakalah, 
dimana prosesnya diawali dengan adanya 
permintaan nasabah sebagai Al-Muwakkil 
terhadap bank sebagai Al-Wakil untuk 
melakukan perintah/permintaan kepada 
bank untuk mentransfer sejumlah uang ke-
pada rekening orang lain, kemudian bank 
mendebet rekening nasabah (Jika transfer 
dari rekening ke rekening), dan proses yang 
terakhir yaitu dimana bank mengkreditkan 
sejumlah dana kepada kepada rekening tu-
juan.

 Berikut adalah beberapa contoh pro-
ses dalam transfer uang:

a. Wesel Pos

 Pada proses wesel pos, uang tunai dibe-
rikan secara langsung dari Al-Muwakkil 
kepada Al-Wakil, dan Al-Wakil mem-
berikan uangnya secara langsung ke-
pada nasabah yang dituju.

b. Transfer uang melalui cabang suatu 
bank

 Dalam proses ini, Al-Muwakkil mem-
berikan uangnya secara tunai kepada 
bank yang merupakan Al-Wakil, 
namun bank tidak memberikannya 
secara langsung kepada nasabah yang 
dikirim. Tetapi bank mengirimkan-
nya kepada rekening nasabah yang 
dituju tersebut.

c. Transfer melalui ATM

 Kemudian ada juga proses trans-
fer uang dimana pendelegasian un-
tuk mengirimkan uang, tidak secara 
langsung uangnya diberikan dari 
Al-Muwakkil kepada bank sebagai 
Al-Wakil. Dalam model ini, Nasabah 
Al-Muwakkil meminta bank untuk 
mendebet rekening tabungannya, dan 
kemudian meminta bank untuk me-
nambahkan di rekening nasabah yang 
dituju sebesar pengurangan pada re-
keningnya sendiri. Yang sangat sering 
terjadi saat ini adalah proses yang 
ketiga ini, dimana nasabah bisa mela-
kukan transfer sendiri melalui mesin 
ATM.

2.  Letter Of Credit Import Syariah

 Akad untuk transaksi Letter of Cre-
dit Import Syariah ini menggunakan 
akad Wakalah Bil Ujrah. Hal ini sesuai 
dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional 
Nomor: 34/DSN-MUI/IX/2002. Akad 
Wakalah bil Ujrah ini memiliki definisi 
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dimana nasabah memberikan kuasa ke-
pada bank dengan imbalan pemberian 
ujrah atau fee.

3.  Letter Of Credit Eksport Syariah

 Akad untuk transaksi Letter of Credit 
Eksport Syariah ini menggunakan akad 
Wakalah. Hal ini sesuai dengan Fatwa De-
wan Syariah Nasional Nomor: 35/DSN-
MUI/IX/2002. Akad Wakalah ini memi-
liki definisi dimana bank menerbitkan 
surat pernyataan akan membayar kepada 
eksportir untuk memfasilitasi perdagang-
an eksport.

4.  Investasi Reksadana Syariah

 Akad untuk transaksi Investasi Reksa-
dana Syariah ini menggunakan akad Wa-
kalah dan Mudharabah. Hal ini sesuai 
dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional 
Nomor: 20/DSN-MUI/IV/2001. Akad Wa-
kalah ini memiliki definisi dimana pemilik 
modal memberikan kuasa kepada manajer 
investasi agar memiliki kewenangan untuk 
menginvestasikan dana dari pemilik mo-
dal. 

5.  Asuransi Syariah

 Akad untuk Asuransi syariah ini meng-
gunakan akad Wakalah bil Ujrah. Hal ini se-
suai dengan Fatwa Dewan Syariah Nasional 
Nomor: 52/DSN-MUI/III/2006. Akad Wa-
kalah bil Ujrah ini memiliki definisi dimana 
pemegang polis memberikan kuasa kepada pi-
hak asuransi untuk menyimpannya ke dalam 
tabungan maupun ke dalam non-tabungan.

 Dalam model ini, pihak asuransi ber-
peran sebagai Al-Wakil dan pemegang po-
lis sebagai Al-Muwakil.

F. Akhir  Wakalah
 Akad al wakalah akn berakhir bila ada 
hal-hal sebagai berikut:

1. Matinya salah seorang dari yang bera-
kad karena salah satu syarat sah akad 
adalah orang yang berakad masih 
hidup.

2. Bila salah seorang yang berakad gila, 
karena salah satu syarat sah akad 
adalah orang yang berakad berakal.

3. Dihentikannya pekerjaan yang di-
maksud, karena jika telah berhenti, 
dalam keadaan seperti ini al wakalah 
tidak berfungsi lagi.

4. Pemutusan oleh muwakkil kepada 
wakil meskipun wakil belum menge-
tahui (pendapat Syafi’i dan Hambali). 
Menurut Madzhab Hanafi wakil wajib 
mengetahui putusan muwakkil. Sebe-
lum ia mengetahui hal itu, tindakan-
nya tak ubah seperti sebelum dipu-
tuskan, untuk segala hukumnya.

5. Wakil memutuskan sendiri, menurut 
Madzhab Hanafi tidak perlu muwak-
kil mengetahui pemutusan dirinya 
atau tidak perlu kehadirannya, agar 
tidak terjadi hal-hal yang tidak diing-
inkan.

6. Keluarnya muwakkil dari status kepe-
milikan.



Ensiklopedia Mengenal Islam 1209

Daftar Bacaan
Afandi, M. Yazid. 2009. Fiqh Muammalah Dan Implementasinya Dalam Lembaga Keuangan Syariah. 

Yogyakarta: Logung Pustaka
Suhendi, Hendi. 2008. Fiqh Muammalah. Jakarta: Raja Grafindo Persada
As’ad, Aly. 1979. Terjemah Fathul Mu’in. Kudus: Menara Kudus
Dewan Syariah Nasional, Fatwa tentang Wakalah No.10/DSN-MUI/IV/2000, Majelis Ulama Indonesia
Dewan Syariah Nasional, Fatwa tentang Pedoman Pelaksanaan Investasi untuk Reksadana Syariah 

No.20/DSN-MUI/IV/2001, Majelis Ulama Indonesia
Dewan Syariah Nasional, Fatwa tentang Letter of Credit (L/C) Impor Syariah, No.34 /DSN-MUI/IX/2002, 

Majelis Ulama Indonesia



Ensiklopedia Mengenal Islam1210

A.  Arti Wali Allah
 Wali Allah (biasa juga ditulis Wali-
yyullah) seperti yang disebut dalam al-
Qur’an telah diberikan makna khusus oleh 
berbagai ulama’. Menurut al-Jurjani (w. 
816/1413) dalam bukunya Kitab al-Ta’rifat, 
istilah wali ditujukan kepada orang yang 
mengetahui Allah dan sifat-sifat-Nya (al-
’arif bi’llah wa shifatih), yang berjalan da-
lam ketaatan yang konstan, menghindari 
kekerasan dan membebaskan fikirannya 
dari belenggu/kungkungan kesenangan 
materi dan nafsu seksual. 
 Al-Jurjani hanya memberikan penaf-
siran secara normatif dan tidak memberi-
kan penjelasan lebih detil tentang ciri-ciri 
mereka dan tidak pula membatasi kelom-
pok manusia tertentu sebagai wali. Dia 
menegaskan bahwa istilah itu harus dipa-
hami dalam artinya yang luas.
 Beberapa ahli tafsir cenderung me-
nyandarkan diri pada hadis dalam menaf-
sirkan arti wali. Dalam tafsirnya, Jami’ al-
Bayan, al-Thabari secara ringkas mengutip 
dua hadis yang berbeda yang telah dinya-

WALI ALLAH takan sebagai penafsiran kata itu, tanpa 
menjelaskan mana dari dua itu yang lebih 
tepat. 
 Pertama, dalam sebuah hadis Nabi di-
katakan bahwa awliya’ adalah mereka yang 
begitu mengagumkan kualitasnya, sehing-
ga siapa saja yang melihatnya pasti akan 
menyebut nama Allah. Dengan kata lain, 
awliya’ memiliki tingkat kesalehan dan ke-
baikan yang sangat tinggi. Penafsiran ini 
pula dianut oleh dua mufassir (ahli tafsir) 
terkenal, al-Zamakhsyari (w. 538/1143) 
dan Ibn Katsir (w. 774 H/1372). 
 Kedua, dalam hadis lain dinyatakan 
bahwa wali adalah mereka yang memi-
liki derajat paling tinggi. Al-Thabari me-
nyebutkan bahwa ketika Nabi ditanya ten-
tang makna awliya’, ia menjawab bahwa 
mereka adalah hamba-hamba Allah yang 
dicemburui oleh para Nabi dan syuhada’ 
(orang-orang yang mati dalam jihad); 
mereka saling mencintai tanpa memper-
hatikan faktor-faktor kekayaan dan ketu-
runan, wajah mereka tampak bersinar dan 
bercahaya ketika berada di atas mimbar; 
mereka tidak khawatir ketika orang lain 
merasa khawatir, dan tidak sedih ketika 
orang lain merasa sedih. Penjelasan al-
Thabari ini tampaknya dianut oleh dua 
mufassir kemudian, yakni al-Zamakhsyari 
yang bermazhab Mu’tazilah dan Ibn Katsir 
yang bermazhab Ahl al-Sunnah dengan 
menyebut dua hadis yang sama dalam 
kitab tafsir mereka.
 Beberapa penafsir lain mengguna-
kan hadis yang berbeda untuk menjelas-
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kan arti awliya’. Seorang ‘alim besar dari 
Mazhab Syi’ah, al-Thusi (w. 460/1068), 
berpendapat bahwa awliya’ adalah me-
reka yang berhak mendapatkan pahala, 
penghargaan dan kemuliaan dari Allah. 
Lebih jauh, dia mengutip, dalam kitabnya 
al-Tibyan, sebuah hadis yang dinisbatkan 
kepada al-Husayn ibn ‘Ali, yang menga-
takan bahwa awliya’ adalah mereka yang 
mengikuti perintah-perintah Allah dan 
sunnah Rasul-Nya, menjauhi larangan-
laragangan, meninggalkan kesenangan 
dunia, berjuang di jalan Allah, berjuang 
untuk kehidupan yang terbaik, tidak men-
cari nama dan mengejar kemewahan yang 
berlebih, dan mereka membayar apa yang 
menjadi kewajiban mereka. Hadis ini juga 
digunakan oleh al-Thabathaba’i, seorang 
mufassir Syi’i kontemporer dalam tafsir-
nya al-Mizan. 
 Lebih dari itu, ia menambahkan bebe-
rapa hadis lain, yang salah satunya, barang-
kali paling penting, dinisbatkan kepada 
‘Ali ibn Abi Thalib, diriwayatkan oleh Ibn 
‘Abbas: "Ketika ‘Ali ditanya tentang arti 
awliya’, ia menjawab bahwa mereka adalah 
orang-orang yang sangat tulus dalam me-
nyembah Allah, melihat segi batin (esote-
ric) dari segala sesuatu, sementara orang 
lain melihat segi lahirnya (exoteric); mere-
ka memiliki kesabaran untuk menunggu, 
tidak pernah tertipu oleh kesementaraan; 
mereka meninggalkan apa yang tidak akan 
abadi dan menghancurkan apa yang akan 
menghancurkan mereka. Dari apa yang 
mereka sebutkan, kita perlu memberikan 

tekanan secara khusus terhadap ciri pe-
mikiran Syi’ah mereka, yaitu pentingnya 
hal-hal yang bersifat batin dan penantian 
terhadap kedatangan imam al-mahdiy.
 Di samping itu, dua penafsiran lain 
yang berbeda diberikan oleh al-Qurthubi 
(w. 671/1272) dalam al-Jami’ li Ahkam al-
Qur’an dan al-Alusi (w.1251/1835) dalam 
Ruh al-Ma’ani. Penafsiran al-Qurthubi di-
dasarkan pada pendapat ‘Ali ibn Abi Tha-
lib yang mengatakan bahwa awliya’ adalah 
mereka yang wajahnya pucat karena mere-
ka kurang tidur, mata mereka sayu karena 
banyak menangis, perut mereka kosong 
karena kurang makan, bibir mereka kering 
karena banyak berzikir. Selain itu, penafsi-
ran al-Alusi didasarkan pada hadis qudsi, 
di mana Allah berkata, "Di antara hamba-
hambaku adalah dia yang selalu dekat Aku 
dengan mengerjakan nawafil (ibadah sun-
nah), hingga Aku mencintainya. Sekali 
Aku mencintainya, Aku menjadi telinga-
nya yang ia gunakan untuk mendengar, 
matanya yang ia gunakan untuk melihat, 
tangannya yang ia gunakan untuk meraba 
dan kakinya yang ia gunakan untuk berja-
lan." Dengan kata lain, hadis ini menyata-
kan bahwa karena cinta-Nya yang dalam 
Allah selalu membimbing pikiran dan 
tindakannya agar terhindar dari maksiat 
dan kejahatan.
 Penulis Islam yang lain membawa isti-
lah awliya’ kepada arti yang lebih luas dari 
pada sekedar membatasinya dengan mem-
berikan karakteristik tertentu. Dalam menaf-
sirkan kata itu, mereka tidak menggunakan 
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hadis-hadis, tetapi lebih membukanya untuk 
dipahami sebagai orang Islam yang saleh. 
Di antara mereka adalah Ibn Taymiyyah 
(w.728/1328) yang berpendapat dalam ki-
tabnya al-Furqan bayna Awliya’ al-Rahman 
wa Awliya’ al-Syaythan bahwa wali adalah 
orang yang selalu mengikuti ajaran Allah; 
dengan demikian, jika melanggar hukum-
Nya, dia tidak disebut sebagai wali Allah teta-
pi wali setan. Dalam pengertian ini, Ibn Tay-
miyyah menegaskan bahwa para nabi adalah 
awliya’ yang paling baik, karena dalam ke-
hidupan mereka terdapat teladan paling ut-
ama dalam mematuhi ajaran Allah. Dengan 
penjelasan ini, tampaknya Ibn Taymiyyah 
tidak menggunakan hadis yang mengatakan 
bahwa para nabi dan syuhada’sungguh cem-
buru terhadap kedudukan yang dinikmati 
oleh awliya’.
 
B.  Keistimewaan Awliya’: al-Busyra
 Diyakini bahwa sekalipun ditafsirkan 
berbeda-beda, awliya’ akan mendapatkan ke-
istimewaan yang salah satu bentuknya ialah 
al-busyra (kabar kegembiraan). Dalam surat 
Yunus, ayat 64, awliya’dianugerahi oleh Allah 
al-busyra di dunia dan di akhirat. Al-Thabari 
mengatakan bahwa al-busyra adalah impian, 
baik yang dilihat oleh seorang muslim di du-
nia maupun di surga, yang diberikan di akhi-
rat. Berdasarkan suatu hadis, al-Thabari juga 
mengatakan bahwa itu akan merupakan ka-
bar gembira bagi seorang muslim menjelang 
ajal. Tampaknya, al-Thabathaba’i sependa-
pat dengan panfsiran busyraitu, dan hanya 
beberbeda pendapat dalam hal saat kapan ia 

akan diberikan di akhirat. Dia berpendapat 
bahwa hal itu akan diberikan saat kebangki-
tan dari kubur.
 Di samping itu, ia memberikan penaf-
siran lebih jauh yang didasarkan pada hadis 
Nabi bahwa busyraadalah bagian dari kena-
bian yang tidak berhenti pada Nabi Muham-
mad saja, tetapi akan terus berlanjut pada 
masa-masa sesudahnya. Penafsiran seperti 
ini juga diberikan oleh al-Qurthubi dan Ibn 
Katsir. Tetapi Muhammad ‘Abduh dalam 
al-Manar, mencoba memberikan penafsi-
ran yang lain. Dia mengatakan bahwa busy-
raadalah kabar gembira bahwa awliya’ akan 
menang dan berkuasa di dunia, sepanjang 
mereka melaksanakan syariat Allah, sunnah 
Rasul dan berjuang di jalan Islam. Dalam 
caranya menafsirkan, ‘Abduh tampaknya 
menggunakan penalaran ketimbang hadis, 
seperti biasanya ditunjukkan oleh mufassir 
tradisional. Ini dapat dipahami karena dia 
mengatakan bahwa sebagian besar hadis 
yang berkaitan dengan arti awliya’ adalah le-
mah (dla’if).
 
C.  Keistimewaan Awliya’ : ‘Ilm 

dan Karamah
 Di samping busyra yang secara jelas di-
sebutkan dalam al-Qur’an, ada dua keistime-
waan lain, yang menurut keyakinan beberapa 
teolog, diberikan oleh Allah kepada awliya’, 
yakni ‘ilm (pengetahuan) dankaramah (ke-
mulyaan, penghargaan). Menurut Ibn ‘Arabi 
(w. 638/1240), awliya’ diberi kedudukan ter-
tinggi dalam sistem ‘ilm(pengetahuan). Ada 
tiga tipe pengetahuan yang disusun menurut 
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cara bagaimana memperolehnya dan sejauh-
mana pengetahuan itu bisa dipercaya. Yang 
paling rendah, kata Ibn ‘Arabi, ialah ‘ilm al-
’aql, yang diperoleh dengan menggunakan 
akal pikiran, dan karena itu bisa benar atau 
salah. 
 Selanjutnya adalah ‘ilm ahwal, peng-
etahuan faktual, yang tidak bisa diperoleh 
kecuali dengan perasaan atau pengalaman. 
Misalnya, manisnya madu, beratnya kesa-
baran, nikmatnya cinta dan rindu hanya 
bisa diperoleh melalui pengalaman. Dua 
macam pengetahuan ini bisa didapat oleh 
orang awam. Sedangkan yang paling tinggi 
ialah ‘ilm al-asrar, pengetahuan rahasia, yang 
hanya bisa diperoleh para nabi dan awliya’, 
karena hal tersebut diluar jangkauan akal 
pikiran, dan diwahyukan oleh ruh suci (al-
quds) atau malaikat. Tipe pengetahuan ini, 
kata Ibn ‘Arabi, dapat menyerupai tipe per-
tama, tetapi yang unik adalah bahwa ilm al-
asrartidak didapatkan lewat akal tetapi lewat 
wahyu, sebagaimana juga bisa menyerupai 
yang kedua tetapi ia lebih tinggi. Lebih jauh, 
‘ulum al-asrar pasti benar karena diturunkan 
dari Tuhan, seperti halnya wahyu para nabi. 
Wahyu para nabi adalah nubuwwat al-tasy-
ri’, kenabian syari’at, tetapi wahyu awliya’ 
adalah al-nubuwwat al-’ammah, kenabian 
umum, yang tidak berhenti pada nabi ter-
akhir Muhammad.
 Teori Ibn ‘Arabi disangkal oleh para 
teolog, di antaranya ialah Ibn Taymiyyah. 
Untuk mengkualifikasikan lebih jauh aw-
liya’ sebagai orang yang dianugerahi peng-
etahuan rahasia dan yang mampu berbi-

cara dengan Tuhan, kata Ibn Taymiyyah, 
merupakan suatu penafsiran bid’ah. Arti 
itu tidak ada dalam hadis. Kata Ibn Taymi-
yyah, ini tidak berarti mengingkari bahwa 
kadangkala cinta manusia yang sangat 
mendalam kepada Tuhannya di satu pihak 
dan kecintaan serta kasih sayang Tuhan di 
pihak lain akan mengantarkan, dan bah-
kan mungkin secara nyata mendatangkan 
suatu bentuk komunikasi dan hubungan. 
 Tetapi manusia seperti itu dalam istilah 
teknis, menurut syari’ah, adalah muhaddats 
(yang diajak bicara) bukan wali. Lebih jauh, 
anugerah kemampuan berbicara dengan 
Tuhan tidak dengan sendirinya memberi-
kan kepada muhaddats kelebihan atas orang 
lain, apalagi nabi. Demikian juga, orang yang 
mengaku mendapatkan pengetahuan yang 
diturunkan melalui komunikasi seperti itu 
tidak serta-merta dapat dipastikan kebenar-
annya. Seorang wali adalah seperti semua 
manusia yang lain. Memberinya tempat 
yang lebih tinggi dari nabi adalah berten-
tangan dengan struktur hirarki berdasrkan 
kesalehan dalam Islam. Dalam hirarki atas 
dasar kesalehan, manusia biasa berada di ba-
wah nabi, tidak di atasnya.
  Tantangan lain terhadap teori Ibn 
‘Arabi tentang pengetahuan yang berada 
di luar jangkauan rasio yang diturunkan 
melalui intuisi, datang dari Muhammad 
‘Abduh. Dia berpendapat bahwa bentuk 
pengetahuan ini tidak selamanya bisa di-
percaya karena tidak mungkin mengiden-
tifikasi pengetahuan semacam itu, apakah 
datang dari Tuhan atau setan; tidak ada 
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kriteria yang inheren dalam pengetahuan 
itu sendiri. Satu-satunya ukuran yang mut-
lak ialah al-Qur’an dan Sunnah, dan kare-
na itu ‘ilm al-asrar, dalam pengertian Ibn 
‘Arabi, atau al-waridat, dalam pengertian 
‘Abduh, tidak selalu benar. Kesimpulan-
nya, ‘Abduh menolak teori yang menya-
takan bahwa awliya’ yang menyatakan diri 
menerima ‘im al-asrar dapat dipercaya.
 Keistimewaan lain yang disebutkan 
diberikan kepada  awliya’  ialah  karamah 
(secara harfiah berarti kemulyaan, ke-
hormatan).  Awliya’  dinyatakan  sebagai 
memiliki karamah yang bentuknya adalah 
kemampuan luar biasa yang tidak dimiliki 
oleh manusia kebanyakan, seperti kemam-
puan untuk berjalan di atas air, berbicara 
dengan hewan dan terbang di udara. Di-
nyatakan bahwa, siapa saja yang dapat 
melakukan keajaiban demikian, tidak 
soal bagaimanapun relijiusitasnya, dapat 
diidentifikasi sebagai seorang wali. Dalam 
budaya Indonesia, karamah ini diterje-
mahkan menjadi keramat. Sekali lagi, Ibn 
Taymiyyah dengan tegas menyerang teori 
ini, karena keajaiban yang demikian tidak 
hanya dimiliki oleh awliya’ Allah tetapi 
juga bahkan oleh orang-orang yang tidak 
beriman, yaitu awliya’ al-Syaithan (para 
wali setan). 
 Maka, satu-satunya indikator untuk 
menentukan apakah yang berbuat aneh itu 
wali Allah atau wali setan adalah tingkat 
komitmen mereka kepada ajaran al-Qur’an 
dan Sunnah. Sanggahan terhadap konsep 
karamat al-awliya’ juga datang dari Muham-

mad ‘Abduh. Ia menguraikan teori khariq 
al-’adah(sesuatu yang luar biasa), di mana 
karamah adalah bagian darinya. Menurut 
‘Abduh, ada empat macam khariq al-’adah, 
yaitu mu’jizah, karamah, ma’unah dan is-
tidraj. 
Pertama, mu’jizah (secara harfiah berarti 
yang melemahkan) adalah kemampuan luar 
biasa yang hanya diberikan kepada para ra-
sul. Kedua, karamah adalah kemampuan 
luar biasa yang diberikan kepada orang beri-
man yang saleh yang mengikuti teladan para 
rasul.  Ma’unah (secara harfiah berarti perto-
longan) adalah kemampuan luar biasa yang 
diberikan kepada orang yang agak saleh. 
Sedangkan istidraj (secara harfiah berarti pe-
rayuan) adalah kemampuan luar biasa yang 
diberikan kepada orang yang tidak beriman 
atau orang beriman yang banyak berbuat 
dosa. Berdasarkan klasifikasi ini, ‘Abduh 
berpendapat bahwa suatu keanehan atau ke-
mampuan luar biasa tidak selalu menunjuk-
kan kewalian, karena hal itu mungkin terjadi 
di tangan orang-orang yang tidak beriman.
 
D.  Tingkatan Awliya’
 Di luar penafsiran yang berorientasi 
kepada al-Qur’an dan Sunnah, teori tentang 
hirarki awliya’ telah berkembangan di dalam 
tradisi sufi. Tampaknya, ada kesamaan pola 
hirarki awliya’ di dalam karya beberapa pe-
nulis. Dikatakan bahwa, di bumi ini selalu 
ada awliya’, tetapi mereka tidak selalu tam-
pak, dan mereka tidak selalu dapat dilihat. 
Hanya, perlu dipahami bahwa hirarki itu 
selalu ada pada setiap jaman, dan jika salah 
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seorang wali yang menempati salah satu po-
sisi dalam hirarki itu meninggal, maka ia di-
gantikan oleh wali yang lain supaya jumlah 
mereka selalu genap 400 wali. Mereka hidup 
tersembunyi di dunia dan mereka sendiri 
tidak sadar akan kewalian mereka. Tetapi 
ada teori yang menyatakan bahwa mereka 
sesungguhnya saling mengetahui dan bah-
kan bekerja bersama-sama. Jika diurut dari 
yang kurang utama ke paling utama, maka 
mereka adalah akhyar yang jumlahnya men-
capai 300 wali, abdal sebanyak 40 wali, abrar 
7 wali, awtad 4 orang wali, nuqaba’ 3 orang 
wali, dan di ujung yang tertinggi ada quthb 
yang jumlahnya hanya satu dan dia disebut 
juga al-ghawts.
 Versi lain dari teori ini muncul da-
lam kitab Jami’ al-Ushul fi al-Awliya’. 
Hirarki awliya’ terdiri dari enam tingkat, 
yang tertinggi adalah al-Quthb al-Ghawts. 
Selanjutnya, awtad sebanyak empat yang 
ditempatkan di empat arah, yakni utara, 
selatan, barat dan timur; kemudian ab-
dal sebanyak tujuh, nujaba’ 40, dan yang 
paling rendah adalah nuqaba’, yang jum-
lahnya mencapai 300 wali. Di samping 
itu, D’Ohsson memberikan model hirarki 
lain yang berkembang dalam tradisi Turki, 
yang di situ ada tujuh tingkat yang terdiri 
dari 356awliya’. Yang pertama, tertinggi, 
ialah al-ghawts al-a’dham(pengungsian 
besar); kedua ialah quthb (penjaga kutub); 
ketiga ialah awtad (tiang-tiang).  Sisanya 
diketahui dari jumlah mereka:  ucler ber-
jumlah 3 orang, yediler 7 orang, kerikler 
40 orang, danucyediler 300 orang.

 Betapapun teori hirarki awliya’ itu telah 
berkembang dalam tradisi sufi, Ibn Taymi-
yyah berpendapat bahwa klasifikasi di atas 
hanya didasarkan pada sunnah Nabi atau 
sahabatnya yang tidak sahih, dan dengan 
demikian ini merupakan bid’ah yang tidak 
bisa ditoleransi. Sebaliknya, Ibn Taymiyyah 
membuat klasifikasi yang diambil dari ayat-
ayat al-Qur’an dalam surat al-Waqi’ah, yang 
menyatakan bahwa ada dua tingkatan awli-
ya’, yakni al-muqarrabun (orang-orang yang 
didekatkan)  dan al-abrar (orang-orang yang 
baik). Yang paling tinggi, al-muqarrabun, 
adalah mereka yang selalu melaksanakan ke-
wajiban, ditambah amal-amal yang dianjur-
kan. Ketika membicarakan orang-orang ini, 
Allah berfirman, "Aku menyayangi mereka, 
Aku menjadi telinga mereka untuk men-
dengar, menjadi mata mereka untuk melihat, 
menjadi tangan mereka untuk meraba dan 
menjadi kaki mereka untuk berjalan." Penje-
lasan lebih lanjut tentang mereka itu diberi-
kan dalam surat al-Waqi’ah, "Mereka itulah 
orang yang didekatkan kepada Allah, berada 
dalam surga kenikmatan. Segolongan besar 
dari orang-orang terdahulu, dan segolongan 
kecil dari orang-orang yang kemudian. 
 Mereka berada di atas dipan yang berta-
tahkan emas dan permata, serta bertelekan di 
atasnya berhadap-hadapan. Mereka dikeli-
lingi oleh anak-anak muda yang tetap muda, 
dengan membawa gelas, cerek dan sloki 
berisi minuman yang diambil dari air yang 
mengalir, mereka tidak pening karenanya 
dan tidak pula mabuk, dan buah-buahan 
dari apa yang mereka pilih, dan daging bu-
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rung dari apa yang mereka inginkan. Dan di 
dalam surga itu, ada bidadari-bidadari yang 
bermata jeli, laksana mutiara yang tersim-
pan baik, sebagai balasan bagi apa yang telah 
mereka kerjakan." Awliya’ yang lebih rendah 
ialah al-abrar, atau disebut juga dengan ash-
hab al-yamin. 
 Mereka mengikuti semua perintah dan 
menjauhi semua larangan, tetapi kurang 
memperhatikan apa yang dianjurkan. Pen-
jelasan selanjutnya tentang awliya’ ini da-
pat dijumpai juga dalam surat al-Waqi’ah, 
"Dan golongan kanan, alangkah bahagia-
nya golongan kanan itu. Berada di antara 
pohon bidara yang tidak berduri, dan po-
hon pisang yang buahnya bersusun-susun, 
dan naungan yang terbentang luas, dan air 
yang tercurah, dan buah-buahan yang ba-
nyak, yang tidak terputus buahnya dan tidak 
terlarang mengambilnya, dan kasur-kasur 
yang tebal lagi empuk. Sesungguhnya kami 
menciptakan mereka (bidadari-bidadari) 
dengan langsung, dan Kami jadikan mereka 
gadis-gadis perawan, penuh cinta lagi sebaya 

umurnya, Kami ciptakan mereka untuk go-
longan kanan, yaitu segolongan besar dari 
orang-orang terdahulu, dan segolongan be-
sar pula dari orang yang kemudian.
 Bentuk klasifikasi yang lain diberikan 
oleh al-Alusi dalam tafsirnya Ruh al-Ma’ani. 
Menurutnya, awliya’ dibagi ke dalam dua 
kelompok: wali-wali kecil (al-awliya’ al-
shughra) dan wali-wali besar (al-awliya’ al-
kubra). Yang pertama adalah mereka yang 
jarang berbuat dosa, dan ketika mereka ber-
buat dosa, mereka akan menyesal. Yang ke-
dua adalah mereka yang secara praktis tidak 
pernah berbuat dosa sama sekali, meskipun 
secara teoritis mereka tidak ma’shum (ter-
pelihara dari dosa). Tampak bahwa, teori 
al-Alusi yang menyatakan bahwaawliya’ itu 
tidak ma’shum sesuai dengan teori Ibn Tay-
miyyah lima abad lebih awal. Bedanya ialah, 
bahwa menurut Ibn Taymiyyahawliya’ itu 
tidak ma’shum, baik secara teoritis maupun 
praktis. Tetapi, Ibn Taymiyyah dan al-Alusi 
sependapat bahwa  awliya’  yang  paling ting-
gi adalah para nabi.
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WALI NIKAH

A.  Pengertian Wali/perwalian 
dalam Pernikahan

 Pernikahan adalah amanah Allah 
SWT. Untuk menyempurnakan amanah 
Allah itu memerlukan 5 rukun diantara-
nya adanya calon suami, calon istri, wali, 
dua orang saksi, dan sighat ijab qobul. Jika 
salah satu rukun itu tidak terpenuhi maka 
pernikahan itu tidak sah. Salah satu masa-
lah yang sering timbul dan menjadi bahan 
omongan masyarakat ialah bidang kuasa 
wali. 
 Rosulullah SAW. bersabda :

 “Tidak ada nikah kecuali dengan ada-
nya wali” 
 Pengertian perwalian dalam arti 
umum adalah segala sesuatu yang berhu-
bungan dengan wali. Dan wali mempunyai 
banyak arti, antara lain :
1. Orang yang menurut hukum 

(agama,adat) diserahi kewajiban men-
gurus anak yatim serta hartanya, sebe-
lum anak itu dewasa.

2. Pengasuh pengantin perempuan pada 
waktu menikah (yaitu yang mengu-
capkan janji menikah kepada pengan-
tin laki-laki)

3. Orang saleh (suci), penyebar agama.
4. Kepala pemerintah dan lain-lain. 
 Adapun pengertian yang lain wali 
berarti teman karib,pemimpin, pelindung, 
atau penolong yang terdiri dari ahli waris 
laki-laki yang terdekat kepada pengantin 
perempuan.      
 Wali adalah salah satu syarat sah ni-
kah maka bukan semua orang boleh men-
jadi wali. Maka dari itu ada syarat-syarat 
sah menjadi wali yaitu :
1. Islam
2. Baligh
3. Berakal
4. Laki-laki
5. Adil
6. Merdeka.
 Walau orang buta atau bisu jika dia 
wali maka diharuskan menjadi walli ka-
rena boleh menimbang dan memikirkan 
hal-hal penting kepada wanita, selagi ia 
bisa memahami isyarat serta tulisan dan 
juga memenuhi syarat-syarat wali. 
 Wali ditunjuk berdasarkan skala priori-
tas secara tertib dimulai dari orang yang pa-
ling berhak yaitu mereka yang paling akrab, 
lebih kuat hubungan darahnya. Jumhur ula-
ma’ seperti Imam Malik,Imam Syafi’i men-
gatakan bahwa wali itu adalah ahli waris dan 
diambil dari garis ayah bukan dari garis ibu. 
Adapun tertib wali tersebut yaitu :
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1. Ayah
2.  Kakek
3. Saudara laki-laki seibu sebapak
4. Saudara laki-laki ayah, paman
5. Anak laki-laki dari saudara laki-laki 

seibu sebapak
6. Anak laki-laki dari saudara laki-laki 

ayah
7. Paman dari bapak
8. Anak laki-laki dari paman dari bapak
9. Paman dari kakek
10. Anak laki-laki dari paman dari kakek
11. Wali hakim. 
 Apabila wali pertama tidak ada, henda-
klah diambil wali yang kedua, dan jika wali 
kedua tidak ada hendaklah diambil wali 
ketiga dan begitu seterusnya mengikuti 
tertib wali. Dan jika masih ada wali yang 
terdekat dan hadir pada saat tersebut, per-
kawinan tidak boleh dilakukan oleh wali 
yang lebih jauh,kecuali kalau wali aqrab 
tersebut ada sebab tidak tentu rimbanya, 
Imam Hanafi berpendapat hak kewalian-
nya berpindah kepada wali berikutnya. 
Hal ini ditujukan agar tidak menyebab-
kan terganggunya perkawinan tersebut. 
Apabila suatu saat wali aqrab itu datang 
dia tidak dapat membatalkan perkawinan 
tersebut, karena keghaibannya diang-
gap sama dengan ketiadaannya. Adapun 
Imam Syafi’i berpendapat, keghaiban wali 
aqrab tidak menyebabkan berpindahnya 
hak wali kepada urutan berikutnya tetapi 
justru jatuh pada hakim. Adapun diantara 
wali yang dominan, yaitu ayah dan kakek.

 Dan apabila pengantin perempuan itu 
tidak mempunyai wali, maka ia akan dini-
kahkan secara wali hakim. 

B.  Kedudukan dan Macam-Macam 
Wali 

1.     Wali Mujbir 
 Wali mujbir adalah orang yang mem-
punyai hak paksa atau hak ijbar. Dasar 
pertimbangan wali mujbir adalah kemasla-
hatan putrinya yang akan dipaksa. Artinya 
bahwa seorang wali mujbir harus yakin 
bahwa jodoh yang dia paksakan itu tidak 
akan menimbulkan masalah bagi putrinya 
bahkan akan mendatangkan maslahat bagi 
putrinya.  
 Pengertian lain dari wali mujbir yang 
lainnya bahwa wali mujbir itu mempunyai 
bidang kuasa untuk menikahkan anak atau 
cucunya yang masih perempuan tanpa me-
minta izin kepada putrinya terlebih dahulu. 
Tapi wali mujbir tidak boleh menikahkan 
putri yang jandanya tanpa meminta izin ter-
lebih dahulu kepada siperempuan tersebut. 
 Hak ijbar dari Wali mujbir itu bisa 
gugur karena mempunyai alasan yaitu :
a. Tidak ada kesepadanan antara mem-

pelai laki-laki dengan gadis yang dip-
aksakan perkawinannya

b. Adanya pertentangan antara kedua orang 
yang akan dipaksakan atu adanya per-
selisihan antara calon mempelai

c. Adanya perselisihan antar mempelai 
perempuan dengan wali mujbir yang 
dinikahkan.
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2. Wali adhal atau wali yang dhalim
 Seorang wali yang enggan mengawinkan 
anaknya, padahal tidak memiliki alasan yang 
dapat diterima. Siwanita dapat mengajukan-
nya kepada wali hakim. Dengan demikian 
hak kewaliannya tidak jatuh kepada wali-wali 
yang urutannya dibawahnya tetapi langsung 
kepada wali hakim. Jadi wali yang enggan 
mengawinkan anak di bawah perwaliaanya 
tanpa alasan-alasan yang dapat diterima di-
sebut dengan wali adhal atau wali yang dha-
lim. Hal ini karena pada prinsipnya para wali 
tidak boleh menghalangi perkawinan anak 
dibawah perwaliannya tanpa alasan-alasan 
yang prinsipal, tidak boleh mencegah kalau 
sesuatunya memang normal, dan tidak bo-
leh menyakiti anak dibawah perwaliannya.  

3. Wali hakim atau wali raja
 Wali hakim adalah sultan atau raja 
yang beragama islam yang bertindak seba-
gai wali kepada pengantin perempuan yang 
tidak mempunyai wali. Tapi karena sultan 
atau raja sibuk dengan tugas-tugas negara 
maka ia menyerahkannya kepada pendaftar-
pendaftar nikah untuk bertindak sebagai 
wali hakim. 
 Wali hakim itu diangkat oleh pe-
merintah khusus untuk mencatat pendaf-
taran nikah dan menjadi wali  nikah bagi 
wanita yang tidak mempunyai atau wanita 
yang akan menikah itu berselisih paham 
dengan walinya. 
 Sebab-sebab menggunakan wali hakim:
a. Tidak ada wali nasab
b. Anak tidak sah taraf atau anak angkat

c. Wali yang ada tidak cukup syarat
d. Wali aqrab menunaikan haji atau um-

rah
e. Wali enggan
 Jadi wali yang enggan menikahkan 
seseorang perempuan tanpa alasan muna-
sabah mengikut syara’, maka hak wali itu 
berpindah kepada wali hakim.

4.    Wali berada jauh atau ghoib
 Mengikut Madzhab Syafi’i kalau wali 
aqrab ghaib atau berad jauh dan tidak ada 
walinya maka yang menjadi wali ialah wali 
hakim di negerinya, bukan wali ab’ad. Ber-
dasarkan wali yang ghaib atau berada jauh 
itu pada prinsipnya tetap berhak menjadi 
wali tetapi karena sukar melaksanakan 
perwaliannya maka haknya diganti oleh 
wali hakim. 

5. Wakalah wali (wali mewakilkan ke-
pada orang lain)

 Apabila seseorang wali aqrab itu berada 
jauh tidak dapat hadir pada majlis akad ni-
kah atau wali itu boleh hadir tetapi ia tidak 
mampu untuk menjalankan akad nikah 
itu. Maka wali itu bolehlah mewakilkan ke-
pada orang lain yang mempunyai kelayakan 
syar’i. Begitu juga bagi bakal suami. Kalau ia 
tidak dapat hadir karena sedang belajar dilu-
ar negeri, maka ia boleh mewakilkan kepada 
orang lain yang mempunyai kelayakan syar’i 
untukmenerima ijab tersebut. Menurut jum-
hur fuqaha, syarat-syarat sah orang yang bo-
leh menjadi wakil wali yaitu laki-laki, baligh, 
merdeka, islam, berakal, Tidak menunaikan 
ihram atau umrah. 
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 Orang yang menerima wakil hendaklah 
melaksanakan wakalah itu dengan sendiri-
nya sesuai dengan yang ditentukan semasa 
membuat wakalah itu karena orang yang 
menerima wakil tidak boleh mewakilkan 
pula kepada orang lain kecuali dengan izin 
memberi wakil  atau bila diserahkan urusan 
itu kepada wakil sendiri seperti kata pemberi 
wakil: “Terserahlah kepada engkau (orang 
yang menerima wakil) melaksanakan per-
wakilan itu, engkau sendiri atau orang lain”. 
Maka ketika itu, boleh wakil berwakil pula 
kepada orang lain untuk melaksanakan wa-
kalah itu. Wakil wajib melaksanakan waka-
lah menurut apa yang telah ditentukan oleh 
orang yang memberi wakil. 

C. Kompilasi hukum islam
 Mengenai perwalian ini, kompilasi 
hukum islam di Indonesia memperinci se-
bagai berikut :
 Dalam buku I Hukum Pernikahan, Pa-
sal 19, 20, 21, 22 dan 23 berkenaan dengan 
wali nikah, disebutkan:

Pasal 19
Wali nikah dalam pernikahan merupakan ru-
kun yang harus dipenuhi bagi calon mempelai 
wanita yang bertindak menikah kannya.

Pasal 20
(1) Yang bertindak sebagai wali nikah ial-

ah seorang laki-laki yang memenuhi 
syarat hukum Islam yakni muslim, 
aqil, dan baligh.

(2) Wali nikah terdiri dari: a. wali nasab; 
b. wali hakim

Pasal 21
(1) Wali nasab terdiri dari empat kelompok 

dalam urutan kedudukan; kelompok 
yang satu didahulukan dari kelompok 
yang lain sesuai erat tidaknya susunan 
kekerabatan dengan calon mempelai.

(2) Apabila dalam satu kelompok wali ni-
kah terdapat beberapa orang yang sa-
ma-sama berhak menjadi wali, maka 
yang paling berhak menjadi wali ialah 
yang lebih dekat derajat kekerabatan-
nya dengan calon mempelai wanita.

(3) Apabila dalam satu kelompok sama 
derajat kekerabatannya, maka yang 
paling berhak menjadi wali nikah ial-
ah kerabat kandung dari kerabat yang 
hanya seayah.

(4) Apabila dalam satu kelompok derajat 
kekerabatannya sama yakni sama-sa-
ma derajat kandung atau sama-sama 
derajat kerabat ayah, mereka sama-sa-
ma berhak menjadi wali nikah dengan 
mengutamakan yang lebih tua dan 
memenuhi syarat-syarat wali.

Pasal 22
 Apabila wali nikah yang paling berhak 
urutannya tidak memenuhi syarat sebagai 
wali nikah atau oleh karena wali nikah itu 
menderita tunawicara, tunarungu, atau 
sudah uzur, maka hak menjadi wali berge-
ser kepada wali nikah yang lain menurut 
derajat berikutnya.

Pasal 23
(1) Wali hakim baru dapat bertindak se-

bagai wali nikah apabila wali nasab ti-
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dak ada atau tidak mungkin mengha-
dirkannya atau tidak diketahui tempat 
tinggalnya atau gaib atau adhal atau 
enggan.

(2) Dalam hal wali adhal atau enggan, maka 
wali hakim baru bertindak sebagai wali 
nikah setelah ada putusan Pengadilan 
Agama tentang wali tersebut.
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A.    Makna Walimatul ‘Ursy
 Walimah berasal dari kata Al walmu, 
sinonimnya adalah Al ijtima artinya ber-
kumpul yang menurut Al azhary adalah 
karena kedua suami istri itu berkumpul 
atau pada saat yang sama banyak orang 
berkumpul.
   Adapun yang dimaksud  dengan wali-
mah itu  adalah makanan yang disediakan 
dalam pesta (hajat atau kenduri) atau ma-
kanan yang disediakan untuk para undan-
gan. Dalam pengertian masyarakat kita, 
walimah tidak terletak pada hidangannya, 
tetapi pada keramaiannya walaupun ten-
tunya tidak terlepas dari hidangan.
 Sedangkan walimah dalam literatur 
arab secara arti kata berarti jamuan yang 
khusus untuk perkawinan dan tidak di-
gunakan untuk perhelatan diluar perkawi-
nan. Berdasarkan pendapat ahli bahasa di-
atas untuk selain kesempatan perkawinan 
tidak digunakan kata walimah meskipun 
juga menghidangkan makanan. Sedang-
kan definisi yang terkenal di kalangan ula-
ma walimatul ‘ursy diartikan dengan per-
helatan dalam rangka mensyukuri nikmat 

WALIMATUL ‘URSY Alloh atas telah terlaksananya akad perka-
winan dengan menghidangkan makanan.

B.   Hukum Walimatul ‘ursy
 Hukum walimatul ‘ursy adalah sun-
nah menurut jumhur ulama.  Sebagian  
ulama  mewajibkan  walimah  karena ada-
nya  perintah Rasulullah sallallahu ‘alaihi 
wa sallam dan  wajibnya  memenuhi  un-
dangan  walimah. 
 Rasulullah sallallahu ‘alaihi wa sallam 
bersabda kepada ‘Abdurrahman  bin  ‘Auf  
radiyallahu  ‘anhu  ketika  dia mengkhabar-
kan bahwa dia telah menikah   “Adakanlah 
walimah walaupun  hanya  dengan meny-
embelih  seekor kambing”  (HR. Bukhari 
dan Muslim).
 Dan juga Nabi sallallahu ‘alaihi wa sal-
lam mengadakan walimah ketika menikah 
dengan Zainab, Sofiyyah, dan Maimunah 
binti Al-Harits.  Mengenai  ukuran  atau  ka-
dar  dari  pesta  perkawinan,  sebagian  ahli  
ilmu  berperdapat  bahwa  tidak  kurang dari  
satu  ekor kambing  dan  yang lebih  utama  
adalah lebih  dari  itu. Seperti  yang  difaha-
mi  dari  hadits Abdurrahman  bin  ‘Auf  di  
atas:  “Adakanlah  walimah walaupun  hanya  
dengan  menyembelih  seekor kambing”  
(HR.  Bukhari  dan  Muslim).    Dan  ini  jika 
diberi kelebihan  rezeki oleh Allah kepada-
nya. Dan jika tidak  mampu  maka  sesuai  
dengan  kadar kemampuannya.  Rasulullah  
juga  mengadakan walimah  ketika  menikah 
dengan Sofiyyah berupa makanan khais  yai-
tu tepung, mentega dan keju yang dicampur 
kemudian diletakkan diatas  nampan.  Hal  
ini  menunjukkan  bolehnya mengadakan  
walimah  tanpa  menyembelih  kambing  
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dan  juga  boleh  mengadakannya  walaupun  
dengan yang lebih sederhana dari itu.  

C. Batasan Walimatul ‘Ursy
    Secara terperinci tidak ditemukan 
dalil-dalil yang menyatakan secara jelas 
batasan-batasan tentang penyelenggaraan 
walimatul ‘ursy. Batasan walimatul ‘ursy 
secara garis besar adalah ketika sebuah 
pesta tersebut dalam penyelenggaraannya 
dibubuhi atau dicanpuri dengan hal-hal 
yang melanggar hukum syar’i. 
 Pada dasarnya pesta perkawinan da-
lam islam lebih ditekankan pada kese-
derhanaan, kebahagiaan dan kesenangan 
(murah meriah), karena mereka (kaum 
muslimin yang taat) selalu mengikuti fir-
man Allah yang artinya.:
 “Allah tidak membebani seseorang me-
lainkan sesuai dengan kesanggupannya.”             
 Dari ayat diatas seharusnya kita sebagai 
orang yang beriman kepada kitab suci Al-
qur’an harus benar-benar memperhatikan 
ayat diatas.yang mana Allah yang maha pe-
murah dan bijaksana telah memberitahukan 
kepada kita bahwa Allah tidak akan mem-
bebani hambanya terhadap sesuatu hal yang 
memberatkan umatnya. Namun, kita seba-
gai umat yang dikasihani kenapa masih saja 
membebani diri sendiri untuk mengadakan 
pesta walimatul ‘ursy dengan tidak menye-
suaikan kemampuan keberadaan kita hanya 
karena kesombongan semata.  
 Selain itu, sebagian dari ijma’ para 
ulama’ tentang hal-hal yang dapat menjadi 
kelonggaran kepada yang diundang da-
lam walimatul ‘ursy juga termasuk hal-hal 
yang dapat dijadikan sebagai batasan da-

lam penyelenggaraan walimatul ‘ursy. Ka-
rena ketika para ulama telah sepakat untuk 
melonggarkan atau memperbolehkan kita 
untuk tidak menghadiri walimatul ‘ursy 
yang hukum asalnya wajib maka hal terse-
but berarti ada hal-hal yang memang me-
langgar dari ketentuan syari’at Islam.
 Adapun hal-hal tersebut adalah:
 Pertama, Dalam walimah dihidangkan 
makanan dan minuman yang diyakininya 
tidak halal. Ketika dalam acara walimah itu 
kita mengetahui dengan jelas bahwa ada 
hidangan yang diharamkan oleh syariat is-
lam maka acara tersebut merupakan acara 
yang sudah menyimpang dari apa yang 
diajarkan oleh Rosululloh S.A.W.karena 
Allah telah memerintahkan kepada kita 
untuk memakan makanan yang sesuai 
dengan perintah Allah S.W.T. yang ar-
tinya:  Hai sekalian manusia, makanlah 
yang halal lagi baik dari apa yang terdapat 
di bumi, dan janganlah kamu mengikuti 
langkah-langkah syaitan; Karena Sesung-
guhnya syaitan itu adalah musuh yang 
nyata bagimu.(Q.S.Al-Baqoroh : 168)
 Firman diatas diperuntukkan kepada 
semua manusia tanpa terkecuali untuk 
memakan apa saja yang ada di bumi ini 
yang penting termasuk dalam kategori 
halal dan baik dan ayat terebut juga meng-
ingatkan kepada kita untuk janganlah 
sekali-kali kita mengikuti perintah syaitan 
yang selalu membawa kita kepada kesesa-
tan yang mana salah satu upayanya yaitu 
selalu membisiki kita untuk melanggar  
salah satu perintah Allah yaitu memakan 
makanan yang haram.karena dengan kita 
memakan makanan tersebut maka hiday-
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ah Allah akan sulit masuk kedalam hati 
kita sehingga dengan begitu kita akan sulit 
untuk menjalankan perintah Allah S.W.T.
 Kedua, Yang diundang hanya orang-
orang kaya dan tidak mengundang orang-
orang miskin. 
 Hal tersebut sangatlah wajar. Karena 
pada hakekatnya pelaksanaan walimatul 
‘ursy bukan hanya sekedar untuk berpesta 
pora melainkan juga untuk membagi ke-
bahagiaan kapada para fakir miskin. Hal 
tersebut juga telah dijelaskan dalam firman 
Allah S.W.T. yang artinya: Dan berikan-
lah kepada keluarga-keluarga yang dekat 
akan haknya, kepada orang miskin dan 
orang yang dalam perjalanan dan jangan-
lah kamu menghambur-hamburkan (har-
tamu) secara boros.
 Ketiga, Dalam rumah tempat  walimah 
itu terdapat perlengkapan yang haram.
Ketika di tempat terselenggaranya wali-
mah tersebut terdapat perlengkapan yang 
diharamkan oleh agama maka acara ter-
sebut sudah tidak sesuai dengan batasan 
walimah yang dianjurkan oleh agama.yang 
salah satunya contoh dari peralatan terse-
but telah dijelaskan dalam hadits Rosul 
yang artinya: “Dari Hudzaifa Al-Yaman 
R.A. Ia berkata: Rosululoh S.A.W. bersab-
da: “ janganlah kamu minum dangan be-
jana emas dan perak dan janganlah kamu 
makan dengan piring emas dan  perak, 
karena Ia untuk mereka (orang kafir) di 
dunia dan untuk Kamu nanti di akhirat.
(muttafaq alaih).”
 Hadits diatas merupakan salah satu 
hadits yang menyebutkan tentang salah 
satu perlengkapan yang diharamkan bagi 

umat islam dalam setiap kesempatan.maka 
dari itu penulis menggunakan hadits terse-
but sebagai landasan untuk batasan wali-
matul ‘ursy karena hadits tersebut bersifat 
umum.
 Selain itu juga termasuk perlengka-
pan yang tidak sesuai dengan ajaran aga-
ma adalah pemakaian cincin emas kepada 
mempelai pria . Karena dalam islam hu-
kum lelaki memakai emas adalah haram. 
Meskipun hal tersebut sudah menjadi 
tradisi dalam sebagian masyarakat kita.
namun dalam agama kita tetap saja tidak 
dibenarkan. sebagai mana dalam hadits di-
jelaskan:

  

 “emas dan sutera dihalalkan untuk 
wanita dari umatku dan diharamkan atas 
laki-lakinya. (H.R.Ahmad, Shahih Ibnu 
Maajah) 
 Keempat, Dalam walimah diadakan 
permainan yang menyalahi aturan agama.
Satu hal lagi yang dapat dijadikan bata-
san dalam walimah adalah jangan sampai 
terdapat permainan yang dilarang oleh 
agama. hal tersebut telah membudaya bagi 
sebagian mayarakat kita. Bukan hanya per-
mainan saja melainkan hiburan juga bany-
ak yang menyimpang dari ajaran agama.
sebagai mana yang telah menjadi tradisi di 
zaman sekarang yaitu dipertontonkannya 
para wanita dengan berbagai pakaian mini 
dambil menyanyikan lagu dan tidak ke-
tinggalan sengan berbagai tariannya yang 
sangat tidak pantas untuk diperlihatkan 
kepada kalangan umum.                                                        
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D.  Adab Menghadiri Walimah
1.  Meniatkannya untuk ibadah, me-

menuhi hak sesama muslim
2.  Menutup Aurat
        Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal-

lam bersabda," Wahai Asma`, sesung-
guhnya seorang wanita apabila telah 
mencapai kedewasaan, tidak pantas 
terlihat darinya kecuali ini dan ini." 
Beliau memberi isyarat pada muka 
dan telapak tangan. 

3.  Memperhatikan adab-adab makan
        Dari umar ibn Abu Salamah, ia Ra-

diyallahu anhu berkata," Rasulullah 
Shallallauhu Alaihi wa Sallam bersab-
da," Nak, sebutlah nama Allah (Ba-
calah basmalah), makanlah dengan 
tangan kananmu, dan makan maka-
nan yang dekat di sekitarmu." 

 Dari Annas, Radiyallahu Anhu, ia ber-
kata," Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarang seseorang untuk minum sambil 
berdiri." Kemudain kami bertanya kepada 
Anas tentang makan sambil berdiri, maka 
ia menjawab," itu lebih buruk lagi!" 

 Dari Abu Hurairah ia berkata," sekali-
kali Rasulullah tidak penah mencela  
makanan, bila beliau suka, beliau 
memakannya, bila tidak beliau me-
ninggalkannya." 

4.  Mendoakan Mempelai
 Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulul-

lah Shallallahu Alaihu wa Sallam bila 
memberi selamat kepada orang yang 
sedang menikah, beliau berdoa: 

 

 "Semoga Allah memberi barokah pa-
damu (Dalam suka) dan semoga Al-
lah memberi barokah atasmu(Dalam 
duka), Dan semoga Ia menghimpun 
kalian berdua dalam kebaikan."  

5. Mendoakan Tuan Rumah Atas Hi-
dangannya

 Dari Abdullah ibn basar, bahwa ba-
paknya pernah membuatkan maka-
nan untuk Nabi Shallallahu Alaihi Wa 
Sallam,lalu ia mengundang beliau untuk 
makan,beliau memenuhi undangannya, 
setelah selesai makan beliau berdoa:

 
        

 " Ya Allah ampunilah mereka, saya-
ngilah mereka, dan berikanlah bara-
kah pada makanan yang telah engkau 
anugrahkan kepada mereka."   
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WANITA YANG 

HARAM DINIKAHI

 Tidak semua perempuan boleh dini-
kahi, tetapi syarat perempuan yang boleh 
dinikahi hendaklah dia bukan orang yang 
haram bagi laki-laki yang akan menika-
hinya, baik haramnya untuk selamanya 
ataupun sementara.
 Yang haram selamanya, yaitu perem-
puan yang tidak boleh dinikahi oleh laki-
laki sepanjang masa. Sedang yang haram 
sementara yaitu perempuannya tidak bo-
leh dikawininya selama waktu tertentu 
dan dalam keadaan tertentu. Bilamana 
keadaannya sudah berubah haram semen-
taranya hilang dan menjadi batal. 

A.  Sebab-Sebab Diharamkan 
Selamanya

 Sebab-sebab diharamkan selamanya 
berdasarkan firman Allah SWT: “diharam-
kan atas kamu (mengawini) ibu-ibumu; 
anak-anakmu yang perempuan; saudara-
saudaramu yang perempuan, saudara-sau-
dara bapakmu yang perempuan; saudara-

saudara ibumu yang perempuan; anak-
anak perempuan dari saudara-saudaramu 
yang laki-laki; anak-anak perempuan dari 
saudara-saudaramu yang perempuan; ibu-
ibumu yang menyusui kamu; saudara pe-
rempuan sepersusuan; ibu-ibu isterimu 
(mertua); anak-anak isterimu yang dalam 
pemeliharaanmu dari isteri yang telah 
kamu campuri, tetapi jika kamu belum 
campur dengan isterimu itu (dan sudah 
kamu ceraikan), Maka tidak berdosa kamu 
mengawininya; (dan diharamkan bagimu) 
isteri-isteri anak kandungmu (menantu); 
dan menghimpunkan (dalam perkawinan) 
dua perempuan yang bersaudara, kecuali 
yang telah terjadi pada masa lampau; Se-
sungguhnya Allah Maha Pengampun lagi 
Maha Penyayang.” (QS. An-Nisa : 23)

1.  Karena Nasab
a. Ibu kandung (perempuan yang me-

lahirkan kita), termasuk dalam peng-
ertian ibu yakni ibunya ibu, neneknya 
ibu, ibunya bapak, neneknya bapak 
dan seterusnya ke atas, berdasarkan 
firman Allah : ”diharamkan atas kamu 
(mengawini) ibu-ibumu” (QS. An-
Nisa’: 23)

b. Anak perempuan kandung (semua 
anak perempuan yang kau lahirkan), 
termasuk di dalamnya anak perem-
puan kandungmu, anak-anak perem-
puannya seperti cucu perempuan dan 
cicit (anak cucu) perempuan dan sete-
rusnya ke bawah, berdasarkan firman 
Allah: ”anak-anakmu yang perempu-
an” (QS. An-Nisa’: 23)



Ensiklopedia Mengenal Islam 1227

c. Saudara perempuan baik saudara 
kandung, saudara sebapak ataupun 
saudara seibu, berdasarkan firman Al-
lah: ”saudara-saudaramu yang perem-
puan” (QS. An-Nisa’: 23)

d. Saudara perempuan bapak (bibi dari 
bapak), berdasarkan firman Allah: 
”saudara-saudara bapakmu yang pe-
rempuan” (QS. An-Nisa’: 23)

e. Saudara perempuan ibu (bibi dari 
ibu),  berdasarkan firman Allah: ”sau-
dara-saudara ibumu yang perempu-
an” (QS. An-Nisa’: 23)

f. Anak perempuan dari saudara laki-laki 
(keponakan dari saudara laki-laki), dan 
cucu perempuan saudara laki-laki, ber-
dasarkan firman Allah: ”anak-anak pe-
rempuan dari saudara-saudaramu yang 
laki-laki” (QS. An-Nisa’: 23)

g. Anak perempuan dari saudara perem-
puan (keponakan dari saudara pe-
rempuan), berdasarkan firman Allah: 
”anak-anak perempuan dari saudara-
saudaramu yang perempuan” (QS. 
An-Nisa’: 23) 

2.  Yang Haram Karena Pernikahan 
(mushoharoh) 

a. Ibu istri (ibu mertua), neneknya dari 
pihak ibu, neneknya dari pihak ayah 
ke atas, dan tidak dipersyaratkan tah-
rim ini suami harus dukhul “bercam-
pur” lebih dahulu. Meskipun hanya 
sekedar akad nikah dengan puteri-
nya, maka sang ibu menjadi haram 
atau menantu tersebut.sebagaimana 

firman Allah : “…..dan ibu-ibu isteri 
kamu.” (Q.S. An-Nisa : 23)

b. Anak tiri perempuan dari isteri yang 
sudah didukhul (dikumpul), oleh ka-
rena itu, manakala akad nikah dengan 
ibunya sudah dilangsungkan namun 
belum sempat (mengumpulinya), maka 
anak perempuan termasuk halal bagi 
mantan suami ibunya itu. Hal ini di-
dasarkan pada firman Allah: “Dan 
anak tiri perempuan kamu yang ada di 
tangan kamu dari istrimu yang telah 
kamu gauli. Jika kau belum menggauli 
dengan isteri kalian itu (dan sudah ka-
lian campur), maka tidak berdosa ka-
lian menikahinya.” (An-Nisaa:23). 

c. Isteri anak kandung, isteri cucunya, 
baik yang laki-laki maupun perempu-
an dan seterusnya. Sebagaimana fir-
man Allah : “…Dan isteri-isteri anak 
kandung kamu.” (Q.S. An-Nisa : 23) 

d. Ibu tiri diharamkan atas anak meni-
kahi ibu tirinya. Sebagaimana firman 
Allah: “Dan janganlah kamu nikah 
dengan ibu-ibu tiri kamu kecuali yang 
sudah terjadi dimasa lalu karena ia 
merupakan perbuatan yang kerji dan 
dibenci dan jalan yang paling buruk.” 
(Q.S. An-Nisa : 22)

 Golongan Hanafi berpendapat, seseo-
rang yang berzina dengan perempuan atau 
menyentuhnya atau menciumnya, atau 
melihat kemaluannya dengan bernafsu, 
maka haramlah baginya menikah dengan 
ibu perempuan tersebut atau dengan anak-
anaknya. Begitu juga bagi perempuan ter-
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sebut haram nikah dengan bapak laki-laki 
tadi atau anak-anaknya. Sebab menurut 
mereka haram nikah karena perzinahan 
dikiaskan dengan haram nikah karena per-
nikahan, dan disamakan dengan hokum 
ini segala perbuatan-perbuatan yang ada 
hubungannya dengan bersetubuh (seperti 
: pegang atau cium) dan perbuatan-perbu-
atan yang mendorong untuk  bersetubuh 
(seperti: melihat dan sebagainya). 
 Tetapi menurut jumhur ulama berpenda-
pat bahwa zina tidak dapat menyebabkan ha-
ram sebagaimana dengan haramnya karena 
pernikahan. Alasannya adalah Hadis Rasulul-
lah SAW yang diriwayatkan dari Aisyah :”Ba-
hwa Nabi pernah ditanya tentang laki-laki yang 
telah berzina dengan perempuan, kemudian ia 
ingin menikahi perempuan tersebut atau  anak 
perempuannya. Maka Rasulullah SAW ber-
sabda; ”Barang haram tidak mengharamkan 
yang halal, dan  yang mengharamkan pernika-
han itu hanyalah pernikahan.”

3.  Haram Karena Sebab Susuan
 Demikian juga dilarang untuk meni-
kah yang disebablkan adanya faktor susu-
an (QS. An-Nisa : 23). Mereka itu adalah
a. Ibu yang menyusui. Karena ia men-

jadi ibu bagi anak yang disusuinya
b. Ibu dari ibu yang menyusui (nenek). 

Karena ia telah menjadi neneknya.
c. Ibu dari suami wanita yang menyusui. 

Karena ia juga menjadi neneknya
d. Saudara perempuan ibu yang menyu-

sui. Karena ia menjadi bibi bagi yang 
disusui.

e. Saudara perempuan dari suami ibu 
yang menyusui. Karena ia juga menjadi 
bibi bagi yang disusui dari pihak bapak.

f. Cucu perempuan dari ibu yang meny-
usui. Karena ia juga menjadi bibi bagi 
yang disusui dari pihak bapak.

g. Saudara perempuan dari ibu  dan ba-
pak. Yaitu  baik berbarengan dengan 
anak yang disusuinya maupun sebelum 
atau sesudahnya. Begitu pula dengan 
saudara  dari bapak susuan, yaitu wani-
ta yang diusui ole istri bapak. Juga sau-
dara perempuan dari ibu susuan yaitu 
wanita yang dsusui oleh ibu dengan air 
susu yang keluar dari suami lain. 

4.  Haram disebabkan saling melaknat
 Diharamkan bagi seorang muslim me-
nikahi wanita yang telah dilaknatinya. Hal 
ini sebagaimana sabda Rasulullah SAW:
 “dua orang (laki-laki dan perempuan) 
yang saling melaknat, jika berpisah, tidak 
boleh disatukan kembali selamanya.” (H.R. 
Malik dan Abu DAwud)
 Menurut Imam malik, dua orang (la-
ki-laki dan perempuan) yang saling melak-
nat) tidak boleh menikah selamanya. 

B.  Sebab-Sebab Diharamkan 
Sementara

1.   Menikahi dalam waktu bersamaan) 
antara 2 wanita bersaudara

 Allah befirman: dan diharamkan 
kamu memadu antara dua perempuan 
yang bersaudara kecuali apa yang telah 
lalu” (QS. an-Nisa’: 23). 
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 Demikian juga haram mengumpul-
kan antara seorang wanita dengan bibinya, 
berdasarkan sabda Rasulullah SAW:

 

 “Tidak dikumpulkan seorang wanita 
dengan bibi dari bapaknya dan tidak pula 
dengan bibi dari ibunya” (mutafaq ’alaih)
 Dan Rasulullah telah menjelaskan 
hikmah ketika beliau bersabda:

 “Sesungguhnya apabila kalian mela-
kukan hal ini, kalian telah memutus tali 
rahim kalian”
 Yang demikian ini akan terjadi apabi-
la di antara madu terjadi saling cemburu. 
Apabila di antara mereka dari kerabat de-
kat maka akan terjadi pemutusan tali ra-
him. Apabila seorang wanita telah dicerai 
dan habis iddahnya, maka menjadi halal 
saudarinya atau bibinya karena telah hi-
langnya larangan.

2.   Menikahi dalam waktu bersamaan) 
lebih dari 4 wanita

 Allah berfirman: ”Maka kawinilah 
wanita-wanita (lain) yang kamu senangi : 
dua, tiga atau empat” (QS. An-Nisa’: 3). 
 Dan sungguh Nabi SAW telah me-
merintahkan orang yang mempunyai 
istri lebih dari 4 sebelum Islam untuk 
menceraikan istri-istri yang lebih dari 4 
(empat).

3.   Wanita yang sedang dalam masa ’id-
dah (menunggu) karena pisah deng-
an suaminya yang pertama

 Allah Swt. berfirman: ”dan jangan-
lah kamu ber’azam (bertetap hati) untuk 
beraqad nikah, sebelum habis ‘iddahnya” 
(QS. Al-Baqoroh: 235). 
 Di antara hikmah hal ini adalah bisa 
jadi wanita tersebut hamil, sehingga akan 
tercampur air mani dan rancunya nasab 
anak.

4.   Menikahi wanita berzina apabila di-
ketahui zinanya sampai dia bertau-
bat dan habis ’iddahnya

 berdasarkan firman Allah: ”dan pe-
rempuan yang berzina tidak dikawini me-
lainkan oleh laki-laki yang berzina atau 
laki-laki musyrik, dan yang demikian itu 
diharamkan atas orang-orang yang muk-
min” (QS. An-Nur:3).

5.  Menikahi istrinya yang telah dicerai 
tiga sehingga dia (mantan istri) te-
lah digauli oleh suami baru dengan 
pernikahan yang benar

 Allah Swt. berfirman: ”Cerai itu dua 
kali …” sampai kepada firma-Nya: ”Maka 
jika dia menceraikannya” yakni cerai yang 
ketiga, ”Maka perempuan itu tidak lagi 
halal baginya hingga dia kawin dengan 
suami yang lain.” (QS. Al-Baqoroh: 230)

6.  Menikahi wanita yang sedang be-
rihram (haji atau umroh) sampai dia 
halal dari ihromnya. 

 Demikian juga tidak boleh bagi laki-
laki yang sedang ihrom untuk melakukan 
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akad nikah dengan seorang wanita se-
dangkan dia masih berihrom, berdasarkan 
sabda Nabi Muhammad SAW:

 

 ”Orang yang ihrom tidak boleh me-
nikah, dinikahi dan tidak boleh melamar” 
(HR. Jama’ah kecuali Bukhori) 

7.   Laki-laki mukmin tidak boleh meni-
kahi wanita kafir

 Allah Swt. berfirman: ”dan janganlah 
kamu menikahi wanita-wanita musyrik, se-
belum mereka beriman.” (Al-Baqoroh: 221) 

 Dan firman Allah:  ”dan janganlah 
kamu tetap berpegang pada tali (perkawi-
nan) dengan perempuan-perempuan ka-
fir” (Al-Mumtahanah: 10). 

 Kecuali wanita-wanita merdeka (yang 
menjaga kehormatan) dari ahli kitab, 
maka boleh bagi laki-laki muslim untuk 
menikahinya, berdasarkan firman Allah: 
”(dan Dihalalkan mangawini) wanita-wa-
nita yang menjaga kehormatan di antara 
orang-orang yang diberi Al-kitab sebelum 
kamu” (Al-Maidah: 5), 

 Yakni halal bagi kalian. Ayat ini men-
jadi pengecualian (pengkhususan) dari 
keumuman dua ayat sebelumnya dalam 
pengharaman menikahi wanita-wanita ka-
fir bagi laki-laki mu’min, dan para Ulama’ 
telah berijma’ atas hal ini.

8.   Haram bagi muslim merdeka untuk 
menikahi budak muslimah

 Hal demikian akan menghilangkan 
status budak pada anak-anaknya. Ke-
cuali apabila khawatir dirinya akan ter-
jerumus kepada zina dan belum mampu 
membayar mahar wanita merdeka atau 
harga budak wanita, maka boleh bagi dia 
ketika itu untuk menikahi budak mus-
limah, berdasarkan firman Allah: ”dan 
Barangsiapa di antara kamu (orang mer-
deka) yang tidak cukup perbelanjaan-
nya untuk mengawini wanita merdeka 
lagi beriman, ia boleh mengawini wanita 
yang beriman, dari budak-budak yang 
kamu miliki. Allah mengetahui keima-
nanmu; sebahagian kamu adalah dari se-
bahagian yang lain, karena itu kawinilah 
mereka dengan seizin tuan mereka, dan 
berilah maskawin mereka menurut yang 
patut, sedang merekapun wanita-wanita 
yang memelihara diri, bukan pezina dan 
bukan (pula) wanita yang mengambil 
laki-laki lain sebagai piaraannya; dan 
apabila mereka telah menjaga diri deng-
an kawin, kemudian mereka melakukan 
perbuatan yang keji (zina), maka atas 
mereka separoh hukuman dari huku-
man wanita-wanita merdeka yang ber-
suami. (Kebolehan mengawini budak) 
itu, adalah bagi orang-orang yang takut 
kepada kemasyakatan menjaga diri (dari 
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perbuatan zina) di antara kamu, dan 
kesabaran itu lebih baik bagimu. dan Al-
lah Maha Pengampun lagi Maha Peny-
ayang.” (QS. An-Nisa’: 25)

9.   Haram bagi tuan laki-laki untuk me-
nikahi budak perempuannya

 Hal itu karena akad kepemilikan (atas 
budak) lebih kuat daripada akad nikah. 
Dan tidak bergabung suatu akad dengan 
akad yang lebih lemah darinya.
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WARITS

A.  Pengertian Waris
 Apabila mencari pengertian waris da-
lam kamus, maka akan menjumpai kata 
waris berasal dari Bahasa Arab, yang ar-
tinya mewariskan, pusaka-pusaka dan 
warisan. Sedangkan menurut istilah para 
Ulama Fiqih, kata waris atau ilmu waris 
diartikan sebagai ilmu yang mempelajari 
tentang ketentuan orang-orang yang di-
warisi, orang-orang yang tidak mewarisi 
besar yang diterima oleh masing-masing 
ahli waris serta cara pembagiannya.
 Istilah waris sudah sangat dikenal oleh 
masyarakat Indonesia, sehingga kebanya-
kan masyarakat Indonesia mengartikan 
Ilmu Waris sebagainsuatu perpindahan 
hak dan kewajiban serta harta kekayaan 
seseorang yang meninggal dunia kepada 
orang lain yang masih hidup.

B.  Prinsip-prinsip Hukum 
Kewarisan Islam

 Setelah mempelajari definisi Hukum 
Kewarisan Islam, untuk lebih mendala-
minya, perlu mempelajari prinsip-prin-

sipnya. Beberapa prinsip dalam Hukum 
Kewarisan Islam adalah sebagai berikut :

1.   Prinsip Ijbari
 Yang dimaksud dengan Prinsip Ijbari 
adalah bahwa peralihan harta seseorang 
yang telah meninggal dunia kepada yang 
masih hidup, berlaku dengan sendirinya.
Dalam Hukum Kewarisan Islam, dijalan-
kannya Prinsip Ijbari ini berarti, peralihan 
harta dari seseorang yang telah meninggal 
dunia kepada ahli warisnya, berlaku deng-
an sendirinya sesuai dengan kehendak Al-
lah, tanpa bergantung kepada kehendak 
pewaris atau ahli waris.

2.   Prinsip Individual
 Secara singkat dapat dikatakan, bahwa 
yang dimaksud dengan Prinsi Individual 
adalah warisan dapat dibagi-bagikan kepada 
ahli waris untuk dimiliki secara perorangan. 
Ini berati setiap ahli waris berhak atas bagian 
warisan yang didapatkan tanpa terikat oleh 
ahli waris yang lain. Ada perbedaan yang 
sangat mencolok, jika Prinsip Individual 
dalam Hukum Kewarisan Islam dibanding-
kan dengan salah satu prinsip dalam Hu-
kum Kewarisan Adat, yakni Prinsip Kolektif. 
Menurut prinsip ini, ada harta peninggalan 
yang tidak dapat dibagi-bagikan kepada 
para ahli waris. Di beberapa daerah di In-
donesia terdapat suatu adat, harta pening-
galan yang turun-temurun diperoleh dari 
nenek-moyang, tidak dapat dibagi-bagi, 
jadi ahli waris harus menerimanya secara 
utuh. Misalnya adalah Harta Pusaka di 
Minangkabau da Tanah Dati di Hitu Am-
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bon. Tiap-tiap anak, turut menjadi ang-
gota (deelgenot) dalam kompleks famili 
yang mempunyai barang-barang keluarga 
(harta pusaka) itu.
 Apabila kompleks famili itu menjadi 
terlalu besar, maka kompleks famili itu di-
pecah menjadi dua, masing-masing berdiri 
sendiri dan menguasai Harta Pusaka.

3.   Prinsip Bilateral
 Yang dimaksud dengan Prinsip Bila-
teral adalah bahwa baik laki-laki maupun 
perempuan dapat mewaris dari kedua be-
lah pihak garis kekerabatan, yakni pihak 
kekerabatan laki-laki dan pihak kekeraba-
tan perempuan. Tegasnya, jenis kelamin 
bukan merupakan penghalang untuk me-
waris atau diwarisi dan baik dalam garis 
lurus ke bawah, ke atas serta garis ke sam-
ping, Prinsip Bilateral tetap berlaku.

4.   Prinsip Kewarisan hanya berlaku 
karena kematian

 Hukum Kewarisan Islam menetap-
kan, bahwa peralihan harta seseorang ke-
pada orang lain dengan sebutan kewarisan 
berlaku setelah yang mempunyai harta ter-
sebut meninggal dunia. Dengan demikian, 
tidak ada pembagian warisan sepanjang 
pewaris masih hidup. Segala bentuk pera-
lihan harta seseorang yang masih hidup, 
baik secara langsung maupun tidak langs-
ung, tidak termasuk ke dalam persoalan 
kewarisan menurut Hukum Kewarisan Is-
lam.
 Hukum Kewarisan Islam hanya 
mengenal satu bentuk kewarisan, yaitu ke-

warisan akibat kematian yang dalam Kitab 
Undang-undang Hukum Perdata disebut 
kewarisan ab intestato dan tidak mengenal 
kewarisan atas dasar wasiat yang dibuat 
pada saat pewaris masih hidup.

C.  Rukun Waris
 Menurut Hukum Kewarisan Islam, 
Rukun Kewarisan ada 3 (tiga), yaitu :
1. Pewaris, yang dimaksud dengan pe-

waris adalah orang yang meninggal 
dinia, yang hartanya diwarisi oleh ahli 
warisnya (mewaris).

2. Ahli Waris, yang dimaksud dengan 
ahli waris adalah orang yang menda-
patkan warisan dari pewaris, baik ka-
rena hubungan kekerabatan maupun 
karena perkawinan.

3. Warisan, yang dimaksud dengan wa-
risan adalah sesuatu yang ditinggal-
kan oleh orang yang meninggal dunia 
baik berupa benda bergerak maupun 
benda tidak bergerak.

D.  Sebab-sebab kewarisan
 Adapun seseorang yang berhak 
mendapatkan harta harus berdasarkan sa-
lah satu sebab sebagai berikut, yaitu :

1. Kekerabatan
 Kekerabatan adalah hubungan nasib 
dengan orang yang mewariskan (muwa-
ris) dengan orang yang akan menerima 
warisan karena adanya pertalian darah, 
waris karena hubungan nasab ini men-
cakup :
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a. Anak, cucu baik laki-laki maupun pe-
rempuan (furu).

b. Ayah, kakek, ibu, nenek (usul).
c. Saudara laki-laki atau perempuan, pa-

man dan anak laki-laki paman, bibi 
(hawasy).

2. Perkawinan
 Perkawinan yang sah menyebabkan 
adanya hubungan hukum saling mewarisi 
antara suami dan isteri, apabila diantara 
keduanya ada yang meninggal, maka iste-
rinya atau jandanya mewarisi harta suami-
nya. Demikian juga, jika seorang isteri me-
ninggal dunia, maka suaminya mewarisi 
harta isterinya.

3. Wala
 Wala yaitu hubungan hukmiah, suatu 
hubungan yang ditetapkan oleh Hukum 
Islam,karena tuannya telah memberikan 
kenikmatan untuk hidu merdeka dan 
mengembalikan hak asasi kemanusiaan 
kepada budaknya. Tegasnya, jika seorang 
tuan memerdekakan budaknya, maka ter-
jadilah hubungan keluarga yang disebut 
wala’ itqi. Dengan adanya hubungan ter-
sebut, seorang tuan menjadi ahli warisdari 
budak yang dimerdekakannya itu, dengan 
syarat budak yang bersangkutan, tidak 
mempunyai ahli waris sama sekali, baik 
karena hubungan kekerabatan maupun 
karena perkawinan.
 Akan tetapi, pada masyarakat sekarang 
ini, sebab mewaris karena wala tersebut, su-
dah kehilangan makna pentingnya, dilihat 
dari segi praktis, Sebab pada masa sekarang 

ini secara umum, perbudakan sudah tiada 
lagi. Jadi, pengertian wala disini adalah hu-
bungan kewarisan akibat memerdekakan 
hamba sahaya, atau melalui perjanjian to-
long-menolong. Sedangkan Kompilasi Hu-
kum Islam Pasal 174 Ayat 1 hanya menye-
babkan dua sebab, yaitu karena hubungan 
darah dengan perkawinan.

E.  Syarat-syarat kewarisan
1. Meninggal dunianya pewaris
 Yang dimaksud dengan meninggal 
dunia di sini ialah baik meninggal dunia 
hakiki (sejati), meninggal dunia hukmi 
(menurut Putusan Hakim) dan meninggal 
dunia taqdiri (menurut dugaan). Tanpa 
ada kepastian, bahwa pewaris meninggal 
dunia, warisan tidak boleh dibagi bagikan 
kepada ahli waris.

2. Hidupnya ahli waris
 Hidupnya ahli waris harus jelas, pada 
saat pewaris meninggal dunia. Ahli waris 
merupakan pengganti untuk menguasai 
warisan yang ditinggalkan oleh pewaris. 
Perpindahan hak tersebut diperoleh mela-
lui jalan kewarisan. Oleh karena itu, sesu-
dah pewaris meninggal dunia, ahli waris-
nya harus benarbenar hidup.

3. Mengetahui status kewarisan
 Agar seseorang dapat mewarisi harta 
orang yang meninggal dunia, haruslah je-
las hubungan antara keduanya. Misalnya, 
hubungan suami-isteri, hubungan orang 
tua-anak dan hubungan saudara, baik se-
kandung, sebapak maupun seibu.
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F.  Penghalang Mewaris
 Tidak semua ahli waris mendapatkan 
harta kekayaan yang ditinggalkan oleh si 
mati. Ada beberapa hal yang meghalangi 
seseorang ahli waris untuk mendapatkan 
harta warisan. Halangan tersebut adalah :

1. Pembunuhan
 Para ulama Fiqih sepakat, bahwa 
pembunuhan tidak bisa menerima wari-
san mulai dari masa tabi’in sampai pada 
masa mujtahid, hal ini berdasarkan orang 
yang membunuh sesamanya, berarti ia te-
lah berbuat dosa, dan dosa tidak bisa di-
jadikan alasan atau sebab menerima wa-
risan. Mereka berlandaskan pada sabda 
Nabi Muhammad: “Dari Abi Hurairah, 
dari Nabi Muhammad, beliau bersabda 
pembunuhan tidak dapat mewarisi”. (H. 
R. AL-Tirmizi).
 Bila para ulama sepakat, bahwa pem-
bunuhan merupakan penghalang untuk 
mewaris, maka mereka berbeda pendapat 
mengenai jenis-jenis pembunuhan yang 
menjadi penghalang untuk mewaris. Per-
bedaan pendapat di kalangan para ulama 
muncul mengenai pembunuhan yang dila-
kukan tanpa kesengajaan.
 Para ulama Hanafiyah membagi pem-
bunuhan menjadi 2 (dua) jenis, yaitu 
pembunuhan lansung (mubasyarah) dan 
pembunuhan tidak langsung (tasabbub). 
Pembunuhan yang langsung tersebut di-
bagi lagi menjadi empat, yakni pembunu-
han dengan senganja, pembunuhan yang 
serupa sengaja, pembunuhan yang tidak 

dengan sengaja dan pembunuhan yang di-
pandang tidak dengan sengaja.
 Menurut para ulama Hanafiyah, pem-
bunuhan langsung merupakan penghalang 
untuk mewaris, sedangkan pembunuhan 
tidak langsung, bukan merupakan peng-
halang untuk mewaris.

2. Berlainan Agama
 Islam menetapkan, bahwa tidak ada 
antara orang dengan orang kafir meskipun 
diantaranya ada hubungan yang meny-
ebabkan kewarisan atau ada wasiat maka 
wasiat itu wajib dilaksanakan sedang hak 
waris antara kedua tetap terhalang, sebab 
perbedaan agama menyebabkan terha-
langnya hak waris, hal ini berdasarkan 
sabda Nabi Muhammad: “Orang Islam ti-
dak dapat mewarisi harta orang kafir dan 
orang kafir pun tidak dapat mewarisi harta 
orang Islam”. (H. R. Al-Bukhari dan Mus-
lim).
 Sedangkan berlainan mazhab atau ali-
ran dalam Agama Islam, menurut kesepa-
katan para fuqaha, bukan merupakan pen-
ghalang untuk mewaris, karena mereka itu 
tetap sesama muslim.

3. Perbudakan
 Perbudakan menjadi penghalang me-
warisi bukan karena status kemanusiaan-
nya, tetapi karena status formalnya sebagai 
hamba sahaya (budak). Mayoritas sepakat 
seorang budak terhalang untuk menerima 
warisan karena ia tidak cakap melakukan 
perbuatan hukum. Sebagaimana firman 
Allah :  “Allah telah membuat perumpa-
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maan, yakni seorang budak (hamba sa-
haya) yang dimiliki yang tidak dapat bert-
indak sesuatupun” (Q.S. Al-Nahl: 75)
 Ayat di atas menegaskan, bahwa seo-
rang budak itu tidak cakap mengurusi hak 
miliknya dengan jalan apapun. Seorang 
budak tidak dapat mewarisi karena ia tidak 
cakap melakukan perbuatan hukum. Seo-
rang budak tidak dapat diwarisi, jika ia me-
ninggal dunia, sebab ia orang miskin yang 
tidak memiliki harta kekayaan sama sekali.

4.  Berlainan Negara
 Pengertian negara adalah suatu wilayah 
yang ditempati suatu bangsa yang memiliki 
angkatan bersenjata sendiri, Kepala Negara 
sendiri dan kedaulatan sendiri serta tidak ada 
ikatan dengan negara asing. Adapun berlai-
nan Negara yang menjadi penghalang me-
waris adalah apabila diantara ahli waris dan 
mewarisnya berdomisili di dua negara yang 
berbeda kriterianya seperti yang disebut-
kan dimuka, apabila dua negara sama-sama 
muslim menurut para ulama tidak menjadi 
penghalang mewarisi.
 Sedangkan Kompilasi Hukum Islam 
hanya menyebutkan dua hal yang men-

ghalangi kewarisan, sebagaimana disebut-
kan dalam Pasal 173, yaitu: 
 “Seorang terhalang menjadi ahli waris 
apabila dengan putusan hakim yang mem-
punyai kekuatan hukum yang tetap, dihu-
kum karena :
1) Dipersalahkan telah membunuh atau 

mencoba membunuh atau mengani-
aya berat pada pewaris.

2) Dipersalahkan secara memfitnah telah 
mengajukan pengaduan, bahwa pewa-
ris telah melakukan suatu kejahatan 
yang diancam dengan hukuman 5 ta-
hun penjara atau hukuman yang lebih 
berat.”

Akan tetapi pada Pasal 171 huruf c, secara 
tersirat telah menunjukkan bahwa perbe-
daan agama menjadi penghalang untuk 
mewarisi. Terdapat perbedaan halanhan 
untuk mewarisi antara fiqih dan Kompi-
lasi Hukum Islam. Dalam fiqih perbuda-
kan dan perbedaan negara dapat menjadi 
penghalang. Untuk mewarisi, sedangkan 
Kompilasi Hukum Islam (KHI) hanya me-
nyebutkan pembunuhan dan fitnah, per-
bedaan agama yang menjadi penghalang.
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WASIAT

A.  Pengertian Wasiat
 Wasiat secara bahasa mempunyai 
beberapa arti yaitu menjadikan, menaruh 
kasih sayang, menyuruh, dan menghu-
bungkan sesuatu dengan sesuatu yang lain. 
Sedangkan secara istilah artinya pesan 
terhadap sesuatu yang baik, yang harus 
dilaksanakan atau dijalankan sesudah se-
seorang meninggal dunia. Dalam arti khu-
sus wasiat yang dimaksudkan disini adalah 
pesan seseorang untuk men-tasarruf-kan 
atau membelanjakan harta yang ditinggal-
kan jika ia telah meninggal dunia, dengan 
cara yang baik yang telah ditetapkan.
 Dalam redaksi lain, pengertian wasiat 
secara istilah adalah hibah seseorang kepa-
da orang lain berupa barang, hutang atau 
manfaat, dengan ketentuan pihak yang 
diberi wasiat berhak memiliki pemberian 
tersebut setelah kematian pemberi wasiat.
Dalam Kompilasi Hukum Islam, disebut-
kan bahwa yang dimaksud dengan wasiat 
adalah pemberian suatu benda dari pewa-
ris kepada orang lain atau lembaga yang 
akan berlaku setelah pewaris meninggal 

dunia (pasal 171 huruf f). Ketentuan ten-
tang wasiat ini terdapat dalam pasal 194-
209 yang mengatur secara keseluruhan 
prosedur tentang wasiat.
 Wasiat ditetapkan berdasarkan Al 
Qur’an, Sunnah, dan Ijma’. Dalam Al 
Qur’an Allah SWT berfirman: “Diwajib-
kan atas kamu, apabila seorang di antara 
kamu kedatangan (tanda-tanda) maut, jika 
ia meninggalkan harta yang banyak, Ber-
wasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabat-
nya secara ma’ruf, (ini adalah) kewajiban 
atas orang-orang yang bertakwa” (QS. Al 
Baqarah: 180).
 Wasiat merupakan pesan seseorang ke-
pada orang lain untuk mengurusi hartanya 
sesuai dengan pesannya itu sepeninggalnya. 
Jadi, wasiat merupakan tasaruf terhadap 
harta peninggalan yang akan dilaksanakan 
setelah meninggalnya orang yang berwasiat, 
dan berlaku setelah orang yang berwasiat itu 
meninggal. Menurut asal hukumnya, wa-
siat adalah suatu perbuatan yang dilakukan 
dengan sukarela dalam segala keadaan.

B.  Rukun dan Syarat Wasiat
 Adapun rukun wasiat yaitu:
1. Orang yang mewasiatkan (mushi).
2. Orang atau pihak yang menerima wa-

siat (musha lahu).
3. Harta atau sesuatu yang diwasiatkan 

(musha bihi).
4. Ijab Qabul (shighat wasiat).
 Sedangkan syarat-syarat wasiat yaitu:
1.  Orang yang berwasiat :
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a.  Baligh
b.  Berakal sehat
c.  Atas kehendak sendiri, tanpa paksaan 

dari pihak manapun.
  Dalam KHI pasal 194 ayat 1 di-

sebutkan bahwa, “orang yang telah 
berumur sekurang-kurangnya 21 ta-
hun, berakal sehat, dan tanpa paksaan 
dapat mewasiatkan sebagian harta 
bendanya kepada orang lain atau lem-
baga.”

  Orang yang dipaksa dan orang 
yang tidak sehat pikirannya tidak sah 
wasiatnya. Namun bila wasiat anak-
anak yang sudah cakap melakukan 
perbuatan hukum, dikalangan ulama 
terjadi perbedaan pendapat. Imam 
Malik memandang sah kalau anak-
anak itu sudah mumayyiz, tetapi Abu 
Hanifah tidak membenarkan wasiat 
anak-anak, baik yang belum mumayy-
iz maupun yang sudah mumayyiz.

2.  Orang yang menerima wasiat:
a. Harus benar-benar ada, meskipun ia 

tidak hadir pada saat wasiat diucap-
kan

b. Tidak menolak pemberian wasiat
c. Bukan pembunuh orang yang berwa-

siat
d. Bukan ahli waris yang berhak mene-

rima warisan, kecuali atas persetujuan 
ahli waris lain.

  Wasiat dapat ditujukan kepada 
orang tertentu, baik kepada ahli wa-
ris maupun bukan kepada ahli waris. 

Demikian juga, wasiat dapat pula dit-
ujukan kepada yayasan atau lembaga 
sosial, kegiatan keagamaan, dan se-
mua bentuk keagamaan yang tidak 
bertentangan agama islam. Demikian 
juga halnya, bila wasiat dilakukan 
kepada seseorang yang nonmuslim 
maka wasiat itu sah bila penerima wa-
siat (orang yang non muslim) itu be-
rada di wilayah yang mayoritas pen-
duduknya beragama islam.

3.  Syarat harta atau sesuatu yang diwasi-
atkan :

a. Jumlah wasiat tidak lebih dari 1/3 dari 
harta yang ditinggalkan

b. Dapat berpindah milik dari seseorang 
kepada orang lain

c. Harus ada ketika wasiat diucapkan
d. Harus dapat memberi manfaat
e. Tidak bertentangan dengan hukum 

syara’.
 Dalam KHI pasal 195 ayat 2 disebut-

kan bahwa, “wasiat hanya diperbole-
hkan sebanyak-banyaknya sepertiga 
dari harta warisan kecuali apabila se-
mua ahli waris menyetujui.” Hal ini 
sesuai dengan hadist Nabi berikut,

 “Sepertiga itulah, dan sepertiga itu ba-
nyak…..”

 Dalam pasal 198 KHI disebutkan ba-
hwa “wasiat yang berupa hasil dari 
suatu benda atau pemanfaatan suatu 
benda harus diberikan jangka waktu 
tertentu.” Pembatasan seperti ini di-
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maksudkan untuk memudahkan ter-
tib administrasi, karena melihat sub-
stansi wasiat sesungguhnya adalah 
untuk jangka waktu yang lama. Ke-
mudian dalam pasal 200 KHI juga 
disebutkan bahwa “harta wasiat yang 
berupa barang tak bergerak bila ka-
rena suatu sebab yang sah menga-
lami penyusutan atau kerusakan yang 
terjadi sebelum pewasiat meninggal 
dunia, maka penerima wasiat hanya 
akan menerima harta yang tersisa.” 
Dan dalam pasal 201 KHI disebutkan 
“apabila wasiat melebihi sepertiga dari 
harta warisan, sedangkan ahli waris 
ada yang tidak menyetujuinya, maka 
wasiat hanya akan dilaksanakan sam-
pai batas sepertiga harta warisan.”

4.  Syarat-syarat shighat
a. kalimat dapat dimengerti maupun 

dipahami baik dengan lisan maupun 
tulisan.

b. Penerimaan wasiat diucapkan setelah 
orang yang berwasiat meninggal dunia.

 Dalam konteks kehidupan globalisasi 
seperti sekarang ini, tentang pelaksanaan 
wasiat tentu diperlukan kepastian hukum 
dalam pengalihan harta melalui wasiat ini. 
Pasal 195 ayat (1) KHI menyebutkan “wasiat 
dilakukan secara lisan dihadapan dua orang 
saksi atau tertulis dihadapan dua orang saksi, 
atau dihadapan Notaris.” Kemudian dalam 
pasal 203 ayat (1) dikemukakan pula bahwa 
“surat wasiat dibuat dalam keadaan tertutup, 
maka penyimpanannya dilaksanakan ditem-
pat notaris yang membuatnya atau disimpan 

dalam protokol notaris.” Hal ini penting 
karena implikasi dari pelaksanaan wasiat 
ini sangat berpangaruh kepada pelaksanaan 
perpindahan hak milik seseorang kepada 
orang lain secara permanen yang sangat di-
perlukan adanya kepastian hukum, keadilan 
dan bermanfaat kepada pihak-pihak yang 
terlibat dalam pelaksanaan wasiat tersebut.

C.  Pihak yang Tidak Boleh 
Menerima Wasiat.

 Terkait dengan pihak-pihak yang ti-
dak boleh menerima wasiat, dalam kitab 
Fiqh Sunnah karya Sayyid Sabiq disebut-
kan bahwa “penerima wasiat bukan mer-
upakan ahli waris” hal ini sesuai dengan 
sabda Rasulullah SAW,

 “Tidak ada wasiat bagi ahli waris” 
(HR. Ahmad, Abu Daud, dan Tirmidzi)
 Meskipun hadist diatas diriwayatkan 
dari satu orang, namun para ulama me-
nerimanya dan umat Islam secara umum 
sepakat dengan ketentuan ini.
 Dalam riwayat lain disebutkan,

 “Sesungguhnya Allah memberikan 
hak kepada setiap orang yang berhak ter-
hadapnya. Ketahuilah, tidak ada wasiat 
bagi ahli waris”
 Adapun ayat,
 “ Diwajibkan atas kamu, apabila seo-
rang di antara kamu kedatangan (tanda-
tanda) maut, jika ia meninggalkan harta 
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yang banyak, Berwasiat untuk ibu-bapak 
dan karib kerabatnya secara ma’ruf, (ini 
adalah) kewajiban atas orang-orang yang 
bertakwa.”
 Mayoritas ulama mengatakan bahwa 
ayat ini telah dihapus ketentuan hukum-
nya. Syafi’i mengatakan “Sesungguhnya 
Allah SWT menurunkan ayat wasiat dan 
menurunkan ayat warisan. ini meng-
andung makna bahwa ayat wasiat tetap 
berlaku selaras dengan ayat warisan, dan 
mengandung makna pula bahwa ayat wa-
risan menghapus ayat wasiat. Para ulama 
telah diminta untuk memperkuat salah 
satu dari kedua kemungkinan makna ini. 
Mereka pun menemukannya dalam sun-
nah Rasulullah SAW bahwasanya diriway-
atkan pada peristiwa penaklukan Makkah 
beliau bersabda, “Tidak ada wasiat bagi 
ahli waris.”
 Sedangkan para ahli hukum dika-
langan mazhab Syafi’i, Hanafi, dan Ma-
liki mengatakan bahwa wasiat kepada ahli 
waris dan ahli waris lainnya menyetujui 
adalah diperbolehkan dengan dasar hadist 
dari Daruquthni yang mengatakan, ”Tidak 
sah wasiat kepada ahli waris kecuali ahli 
warisnya menyetujui.”
 Terlepas dari perbedaan pendapat 
diatas, para ulama Indonesia telah meru-
muskan hal tersebut yang tertuang dalam 
KHI pasal 195 ayat 3, “Wasiat kepada ahli 
waris hanya berlaku bila disetujui oleh se-
mua ahli waris.”
 Sedangkan pihak-pihak lain yang ti-
dak boleh menerima wasiat, diatur dalam 

KHI pasal 207, 208,dan 209 berikut, Pa-
sal 207, “Wasiat tidak dibolehkan kepada 
orang yang melakukan pelayanan perawa-
tan bagi seseorang dan kepada orang yang 
memberi tuntunan kerohanian sewaktu 
ia menderita sakit hingga meninggalnya, 
kecuali ditentukan dengan tegas dan jelas 
untuk membalas jasanya.”
 Pasal 208, “Wasiat tidak berlaku bagi no-
taris dan saksi-saksi pembuat akta tersebut.”
 Pasal 209, (1) Harta peninggalan anak 
angkat dibagi berdasarkan pasal-pasal 176 
sampai dengan 193, sedangkan terhadap 
orang tua angkat yang tidak menerima 
wasiat diberi wasiat wajibah sebanyak-
banyaknya 1/3 dari harta warisan anak 
angkatnya. (2) Terhadap anak angkat yang 
tidak menerima wasiat diberi wasiat wa-
jibah sebanyak-banyaknya 1/3 dari harta 
warisan orang tua angkatnya. 

D.  Batalnya Wasiat
 Dari beberapa hal yang mengakibat-
kan batalnya wasiat ada ketentuan-keten-
tuan sebagai berikut:
1. Wasiat tidak mengikat kecuali apabila 

orang yang berwasiat tersebut telah 
meninggal dan tetap dalam wasiatnya. 
Orang yang berwasiat dapat menarik 
kembali wasiatnya sebelum mening-
gal. Bila si pemberi wasiat ini menari-
knya, maka wasiat menjadi batal.

2. Gila dan rusak akal menghilangkan ke-
cakapan seseorang melakukan tindakan 
hukum. Wasiat yang pernah dibuat 
oleh orang yang berwasiat dan kemu-
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dian orang tersebut tertimpa penyakit 
gila, wasiatnya menjadi batal.

3. Bila orang yang berwasiat pada saat hidup-
nya meninggalkan hutang, maka pelaks-
anaan wasiat dilakukan setelah pembaya-
ran hutang. Apabila hutang yang harus 
dibayar akan menghabiskan seluruh harta 
kekayaannya maka wasiat yang pernah 
dibuat sebelumnya menjadi batal.

4. Bila penerima wasiat meninggal terle-
bih dahulu dari orang yang memberi 
wasiat maka wasiat tersebut menjadi 
batal, karena tujuannya tidak ada lagi.

5. Bila penerima wasiat membunuh si 
pemberi wasiat, maka wasiatnya batal.

6. Penerima wasiat mempunyai hak untuk 
menolak wasiat agar jangan sampai ke-
beratan dalam melaksanakan wasiat.

7. Wasiat bisa batal apabila barang yang 
diwasiatkan musnah.

 Mengingat sangat pentingnya wasiat 
terhadap harta peninggalan seseorang, 
maka bila suatu wasiat terjadi maka se-
baiknya dikuatkan dengan alat-alat bukti 
yang dapat menghindarkan perselisihan 
di masa-masa yang akan datang. Misalnya, 
bila wasiat dinyatakan dengan lisan maka 
hendaklah dihadapkan pada saksi-saksi 
yang dapat dipercaya dan tidak mempu-
nyai hubungan kepentingan dengan harta 
peninggalan. Hal ini sesuai dengan KHI 
pasal 195, “wasiat dilakukan secara lisan 
dihadapan dua orang saksi, atau tertulis 
dihadapan dua orang saksi atau dihadapan 
Notaris.”
 Untuk lebih jelasnya, dalam KHI pa-
sal 197 disebutkan kondisi-kondisi yang 
menyebabkan batalnya wasiat yaitu,

1. Wasiat menjadi batal apabila calon 
penerima wasiat berdasarkan putusan 
hakim yang telah mempunyai kekua-
tan hukum tetap dihukum karena:
a. Dipersalahkan telah membunuh 

atau mencoba membunuh atau 
b. menganiaya berat pada pewasiat.
c. Dipersalahkan secara memfitnah 

telah mengajukan pengaduan 
bahwa pewasiat telah melakukan 
suatu kejahatan yang diancam 
dengan hukuman lima tahun 
penjara atau hukuman yang lebih 
berat.

d. Dipersalahkan dengan kekerasan 
atau ancaman mencegah pewasiat 
untuk membuat atau mencabut 
atau mengubah wasiat untuk ke-
pentingan calon penerima wasiat.

e. Dipersalahkan telah menggelap-
kan atau merusak atau memalsu-
kan surat wasiat dari pewasiat.

2. Wasiat menjadi batal apabila orang yang 
ditunjuk untuk menerima wasiat itu:
a. Tidak mengetahui adanya wasiat 

tersebut sampai ia meninggal dunia 
sebelum meninggalnya pewasiat.

b. Mengetahui adanya wasiat terse-
but, tapi ia menolak untuk mene-
rimanya.

c. Mengetahui adanya wasiat itu, te-
tapi tidak pernah menyatakan atau 
menolak sampai ia meninggal se-
belum meninggalnya pewasiat.

3.  Wasiat menjadi batal apabila barang 
yang diwasiatkan musnah. 
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E.  Pencabutan Wasiat
 Pencabutan wasiat diatur dalam pasal 
199 KHI, yang berbunyi;
1. Pewasiat dapat mencabut wasiatnya 

selama calon penerima wasiat belum 
menyatakan persetujuan atau sudah 
menyatakan persetujuannya tapi ke-
mudian menarik kembali.

2. Pencabutan wasiat dapat dilakukan 
secara lisan dengan disaksikan oleh 
dua orang saksi atau tertulis dengan 
disaksikan oleh dua orang saksi atau 
berdasarkan akte notaris bila wasiat 
dahulu dibuat secara lisan.

3. Bila wasiat dibuat secara tertulis, maka 
hanya dapat dicabut dengan cara ter-
tulis dengan disaksikan oleh dua orang 
saksi atau berdasarkan notaris.

4. Bila wasiat dibuat dengan akta nota-
ris, maka hanya dapat dicabut dengan 
akte notaris.

 Kemudian dalam pasal 203 ayat (2) 
dikemukakan bahwa “apabila wasiat yang 
telah dilaksanakan itu dicabut, maka surat 
wasiat yang dicabut itu diserahkan kem-
bali kepada pewasiat.”
 Dalam rumusan fikih tradisional di-
kemukakan bahwa wasiat dapat saja ba-
tal jika orang yang memberi wasiat tidak 
cakap bertindak hukum atau orang yang 
memberi wasiat itu tidak berhak atas ba-
rang yang diwasiatkan itu, wasiat juga ba-
tal jika orang yang menerima wasiat itu 
lebih dahulu meninggal dunia daripada 
orang yang memberi wasiat dan wasiat 
juga bisa batal jika barang yang diwariskan 
itu musnah sebelum barang itu diterima 
oleh orang yang menerima wasiat. 
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A.  Pengertian Wasiat Wajibah 
 Wasiat diambil dari bahasa Arab Al-
Washiyah yang artinya pesan, perintah 
atau nasehat. 
 Ulama fiqh mendefenisikan wasiat 
dengan menyerahkan harta dengan suka 
rela dari seseorang kepada pihak lain yang 
berlaku setelah orang itu wafat, baik harta 
itu berbentuk materi ataupun berbentuk 
manfaat.  Wasiat bukan hanya dikenal 
dalam sistem hukum Islam tetapi juga di 
dalam sistem hukum barat, misalnya yang 
dinamakan testament yaitu suatu pernya-
taan dari seseorang tentang apa yang dike-
hendaki setelah ia meninggal. 
 Secara terminologi wasiat adalah:  
“Pemberian seseorang kepada orang lain, 
berupa benda, utang atau manfaat agar si 
penerima memiliki pemberian itu setelah 
di pewasiat meninggal dunia”. 
 Menurut Abd Al-Rahim dalam bu-
kunya Al-Muhabadat Fil Al-Miras Al-
Muqaram mendefenisikan wasiat adalah 
tindakan seseorang memberikan hak ke-
pada orang lain untuk memiliki sesuatu 

WASIAT WAJIBAH baik berupa benda atau manfaat secara 
suka rela atau tidak mengharapkan im-
balan yang pelaksanaannya ditangguhkan 
setelah peristiwa kematian orang yang ber-
wasiat kematian orang yang berwasiat. 

B.  Pendapat Para Ulama Tentang 
Wasiat Wajibah 

 Wasiat wajibah adalah wasiat yang 
pelaksanaannya tidak dipengaruhi atau 
tidak tergantung kepada kemauan atau ke-
hendak si yang meninggal dunia. 
 Ketentuan wasiat wajibah merupakan 
hasil ijtihad para ulama dalam menafsir-
kan surah Al-Baqarah 180. 
 “Diwajibkan atas kamu, apabila seo-
rang di antara kamu kedatangan (tanda-
tanda) maut, jika ia meninggalkan harta 
yang banyak, berwasiat untuk ibu-bapak 
dan karib kerabatnya secara ma'ruf, (Ini 
adalah) kewajiban atas orang-orang yang 
bertakwa”.
 Ulama menafsirkan Q.S Al-Baqarah 
180 berpendapat bahwa wasiat (kepada 
ibu – bapak dan kerabat) yang asalnya 
wajib sampai sekarang pun kewajiban ter-
sebut tetap dan dapat diperlakukan, se-
hingga pemberian wasiat wajibah kepada 
walidain dan aqrabin yang mendapatkan 
bagian harta peninggalan tetap diterapkan 
dan dilaksanakan, sedangkan pendapat 
lain mengatakan bahwa ketentuan wasiat 
wajibah tidak dapat diterapkan dan dilaks-
anakan karena ketetapan hukum mengenai 
wasiat dalam ayat tersebut telah dinasakh 
baik oleh Al-Qur’an maupun Hadits. 
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 Para ulama berbeda pendapat tentang 
pemberian wasiat wajibah ada yang mem-
bolehkan dan sebagian melarangnya. Per-
bedaan ini karena perbedaan menafsirkan 
surah Al-Baqarah 180 terhadap ketentuan 
hukum wasiat. 

1.  Pendapat yang membolehkan wasiat 
wajibah 

 Sebagian ulama berpendapat bahwa 
wsiat kepada walidin dan aqrabin sam-
pami sekarang masih tetap diberlakukan. 
Ini merupakan pendapat Abi Abdillah 
Muhammad bin Umar Al-Razr, Sayyid 
Quthb, Muhammad Abduh, Said bin Ja-
bir, Rabi’ bin Anas, Qatadah, Muqatil bin 
Hayyan, Ibnu Abas dan Al-Hasan. 
 Alasan para ulama membolehkan wa-
sat wajibah adalah: 
a. Seluruh Al-Qur’an adalah muhkamat 

artinya tidak ada yang nasakh dalam 
Al-Qur’an. 

 Jadi Q.S Al-Baqarah 180 tidak di-
nasakhkan baik oleh ayat-ayat mawa-
ris ataupun Hadits. 

b. Q.S Al-Baqarah 180 dinasakhkan oleh 
ayat mawaris tetapi hanya sebagian 
saja.

c. Q.S Al-Baqarah 180 bersifat umum. 

2.  Pendapat ulama yang menolak wa-
siat wajibah 

 Menurut Ibnu Umar dan Baidhawi 
mereka berpendapat bahwa ketentuan su-
rah Al-Baqarah 180 telah dinasakhkan dan 
dinyatakan tidak berlaku lagi. 
 Alasan para ulama yang tidak mem-
berlakukan wasiat wajibah: 
a. Ketentuan wasiat wajibah dalam Al-

Baqarah 180 telah dinasakhkan oleh 
ayat-ayat mawaris. 

b. Ketentuan wasiat wajibah dalam Al-
Baqarah 180 tidak dapat diterapkan 
dan dilaksanakan karena ayat tersebut 
rtelah dinasakhkan oleh Hadits Wash-
iyyati li waritsin buku oleh ayat-ayat 
mawaris. Pendapat ini dikemukakan 
oleh Al-Qurtubi. 

c. Al-Baqarah 180 tidak dapat diberla-
kukan karena telah dinasakhkan oleh 
ayat mawaris dan Hadits Rasulullah 
SAW. Pendapat ini dikemukakan oleh 
Al-Baidhawi. 

d. Sedangkan menurut Ibnu Katsir me-
nyatakan wasiat wajibah dalam Al-
Baqarah 180 tidak dapat diterapkan 
karena ayat tersebut telah dinasakh-
kan oleh ijma’.

Daftar Bacaan
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Usman Suparman. Hukum Kewarisan Islam. Jakarta: Gaya Media. 2002
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A.  Pengertian Witir
 Witir secara bahasa berarti ganjil. Hal 
ini sebagaimana dapat kita lihat dalam 
sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam: 
“Sesungguhnya Allah itu Witr dan meny-
ukai yang witr (ganjil).” (HR. Bukhari no. 
6410dan Muslim no. 2677)
 Sedangkan yang dimaksud witir pada 
shalat witir adalah shalat yang dikerja-
kan antara shalat Isya’ dan terbitnya fajar 
(masuknya waktu Shubuh), dan shalat ini 
adalah penutup shalat malam.
 Mengenai shalat witir apakah bagian 
dari shalat lail (shalat malam/tahajud) 
atau tidak, para ulama berselisih pendapat. 
Ada ulama yang mengatakan bahwa sha-
lat witir adalah bagian dari shalat lail dan 
ada ulama yang mengatakan bukan bagian 
dari shalat lail.

B.  Hukum Shalat Witir
 Menurut mayoritas ulama, hukum 
shalat witir adalah sunnah muakkad (sun-
nah yang amat dianjurkan).

WITIR  Namun ada pendapat yang cukup me-
narik dari Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah ra-
himahullah bahwa shalat witir itu wajib bagi 
orang yang punya kebiasaan melaksanakan 
shalat tahajud. Dalil pegangan beliau ba-
rangkali adalah sabda Nabi shallallahu ‘alaihi 
wa sallam: “Jadikanlah akhir shalat malam 
kalian adalah shalat witir.” (HR. Bukhari no. 
998 dan Muslim no. 751)

C.  Waktu Pelaksanaan Shalat 
Witir

 Para ulama sepakat bahwa waktu shalat 
witir adalah antara shalat Isya hingga terbit 
fajar. Adapun jika dikerjakan setelah masuk 
waktu shubuh (terbit fajar), maka itu tidak 
diperbolehkan menurut pendapat yang lebih 
kuat. Alasannya adalah sabda Nabi shallal-
lahu ‘alaihi wa sallam:  “Shalat malam itu 
dua rakaat dua rakaat. Jika salah seorang dari 
kalian khawatir akan masuk waktu shubuh, 
hendaklah ia shalat satu rakaat sebagai witir 
(penutup) bagi shalat yang telah dilaksana-
kan sebelumnya.” (HR. Bukhari no. 990 dan 
Muslim no. 749, dari Ibnu ‘Umar)
 Ibnu ‘Umar mengatakan: “Barangsia-
pa yang melaksanakan shalat malam, maka 
jadikanlah akhir shalat malamnya adalah 
witir karena Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam memerintahkan hal itu. Dan 
jika fajar tiba, seluruh shalat malam dan 
shalat witir berakhir, karenanya Rasulul-
lah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 
“Shalat witirlah kalian sebelum fajar”. (HR. 
Ahmad 2/149. Syaikh Syu’aib Al Arnauth 
mengatakan bahwa hadits ini shahih)
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 Waktu yang utama atau dianjurkan 
untuk shalat witir adalah sepertiga malam 
terakhir.
 ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha mengata-
kan: “Kadang-kadang Rasulullah shallal-
lahu ‘alaihi wasallam melaksanakan witir 
di awal malam, pertengahannya dan akhir 
malam. Sedangkan kebiasaan akhir beliau 
adalah beliau mengakhirkan witir hingga 
tiba waktu sahur.” (HR. Muslim no. 745)
 Disunnahkan –berdasarkan kesepaka-
tan para ulama-  shalat witir itu dijadikan 
akhir dari shalat lail berdasarkan hadits 
Ibnu ‘Umar yang telah lewat:  “Jadikanlah 
akhir shalat malam kalian adalah shalat 
witir.” (HR. Bukhari no. 998 dan Muslim 
no. 751)
 Yang disebutkan di atas adalah keada-
an ketika seseorang yakin (kuat) bangun di 
akhir malam. Namun jika ia khawatir tidak 
dapat bangun malam, maka hendaklah ia 
mengerjakan shalat witir sebelum tidur. Hal 
ini berdasarkan hadits Jabir bin ‘Abdillah, 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam ber-
sabda: “Siapa di antara kalian yang khawatir 
tidak bisa bangun di akhir malam, hendaklah 
ia witir dan baru kemudian tidur. Dan siapa 
yang yakin akan terbangun di akhir malam, 
hendaklah ia witir di akhir malam, karena 
bacaan di akhir malam dihadiri (oleh para 
Malaikat) dan hal itu adalah lebih utama.” 
(HR. Muslim no. 755)
 Dari Abu Qotadah, ia berkata:  “Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam bertanya kepada 
Abu Bakar, ” Kapankah kamu melaksanakan 
witir?” Abu Bakr menjawab, “Saya melaku-

kan witir di permulaan malam”. Dan beliau 
bertanya kepada Umar, “Kapankah kamu 
melaksanakan witir?” Umar menjawab, 
“Saya melakukan witir pada akhir malam”. 
Kemudian beliau berkata kepada Abu Bakar, 
“Orang ini melakukan dengan penuh hati-
hati.” Dan kepada Umar beliau mengatakan, 
“Sedangkan orang ini begitu kuat.” (HR. 
Abu Daud no. 1434 dan Ahmad 3/309. Sy-
aikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini 
shahih)

D.  Jumlah Raka’at dan Cara 
Pelaksanaan

 Witir boleh dilakukan satu, tiga, lima, 
tujuh atau sembilan raka’at. Berikut rinci-
annya.

Pertama: witir dengan satu raka’at.
 Cara seperti ini dibolehkan oleh mayo-
ritas ulama karena witir dibolehkan dengan 
satu raka’at. Dalilnya adalah sabda Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam,
  “Witir adalah sebuah keharusan bagi se-
tiap muslim, barang siapa yang hendak mela-
kukan witir lima raka’at maka hendaknya ia 
melakukankannya dan barang siapa yang 
hendak melakukan witir tiga raka’at maka 
hendaknya ia melakukannya, dan barang 
siapa yang hendak melakukan witir satu 
raka’at maka hendaknya ia melakukannya.” 
(HR. Abu Daud no. 1422. Syaikh Al Albani 
mengatakan bahwa hadits ini shahih)

Kedua: witir dengan tiga raka’at.
 Di sini boleh dapat dilakukan deng-
an dua cara: [1] tiga raka’at, sekali salam, 
[2] mengerjakan dua raka’at terlebih da-
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hulu kemudian salam, lalu ditambah satu 
raka’at kemudian salam.
1. Dalil cara pertama:  “Rasulullah shallal-

lahu ‘alaihi wa sallam shalat di dalam 
kamar ketika saya berada di rumah 
dan beliau shallallahu ‘alaihi wasallam 
memisah antara raka’at yang genap 
dengan yang witir (ganjil) dengan sa-
lam yang beliau shallallahu ‘alaihi wa 
sallam perdengarkan kepada kami.” 
(HR. Ahmad 6/83. Syaikh Syu’aib Al 
Arnauth mengatakan bahwa hadits 
ini shahih)

2. Dalil cara kedua:  “Rasulullah shallal-
lahu ‘alaihi wa sallam biasa berwitir 
tiga raka’at sekaligus, beliau tidak du-
duk (tasyahud) kecuali pada raka’at 
terakhir.” (HR. Al Baihaqi)

 Ketiga: witir dengan lima raka’at.
 Cara pelaksanaannya adalah dianjur-
kan mengerjakan lima raka’at sekaligus 
dan tasyahud pada raka’at kelima, lalu sa-
lam. Dalilnya adalah hadits dari ‘Aisyah, 
ia mengatakan: “Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam biasa melaksanakan sha-
lat malam sebanyak tiga belas raka’at. Lalu 
beliau berwitir dari shalat malam tersebut 
dengan lima raka’at. Dan beliau tidaklah 
duduk (tasyahud) ketika witir kecuali pada 
raka’at terakhir.” (HR. Muslim no. 737)

Keempat: witir dengan tujuh raka’at.
Cara pelaksanaannya adalah dianjurkan 
mengerjakannya tanpa duduk tasyahud 
kecuali pada raka’at keenam. Setelah tasy-
ahud pada raka’at keenam, tidak langsung 
salam, namun dilanjutkan dengan berdiri 

pada raka’at ketujuh. Kemudian tasyahud 
pada raka’at ketujuh dan salam. Dalilnya 
akan disampaikan pada witir dengan sem-
bilan raka’at.

Kelima: witir dengan sembilan raka’at.
 Cara pelaksanaannya adalah dianjur-
kan mengerjakannya tanpa duduk tasya-
hud kecuali pada raka’at kedelapan. Se-
telah tasyahud pada raka’at kedelapan, 
tidak langsung salam, namun dilanjutkan 
dengan berdiri pada raka’at kesembilan. 
Kemudian tasyahud pada raka’at kesembi-
lan dan salam.
 Dalil tentang hal ini adalah hadits ‘Ai-
syah radhiyallahu ‘anha. ‘Aisyah menga-
takan: “Kami dulu sering mempersiapkan 
siwaknya dan bersucinya, setelah itu Allah 
membangunkannya sekehendaknya untuk 
bangun malam. Beliau lalu bersiwak dan 
berwudhu` dan shalat sembilan rakaat. Be-
liau tidak duduk dalam kesembilan rakaat 
itu selain pada rakaat kedelapan, beliau me-
nyebut nama Allah, memuji-Nya dan berdoa 
kepada-Nya, kemudian beliau bangkit dan 
tidak mengucapkan salam. Setelah itu beliau 
berdiri dan shalat untuk rakaat ke sembilan-
nya. Kemudian beliau berdzikir kepada Al-
lah, memuji-Nya dan berdoa kepada-Nya, 
lalu beliau mengucapkan salam dengan nya-
ring agar kami mendengarnya. Setelah itu 
beliau shalat dua rakaat setelah salam sambil 
duduk, itulah sebelas rakaat wahai anakku. 
Ketika Nabiyullah berusia lanjut dan beliau 
telah merasa kegemukan, beliau berwitir 
dengan tujuh rakaat, dan beliau lakukan da-
lam dua rakaatnya sebagaimana yang beliau 
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lakukan pada yang pertama, maka itu berarti 
sembilan wahai anakku.” (HR. Muslim no. 
746)

E.  Doa Sesudah Shalat Sunat 
Witir

 

 Wahai Tuhanku, Sesungguhnya kami 
memohon kepada-Mu iman yang lang-
geng, kami memohon kepada-Mu hati 
yang khusyu’, kami memohon kepada-Mu 
ilmu yang bermanfaat, kami memohon ke-
pada-Mu keyakinan yang benar, kami me-
mohon kepada-Mu amal yang saleh, kami 
memohon kepada-Mu agama yang lurus, 
kami memohon kepada-Mu kebaikan 
yang banyak, kami memohon kepada-Mu 
ampunan dan kesehatan, kami memohon 
kepada-Mu kesehatan yang sempurna, 
kami memohon kepada-Mu bersyukur 
atas kesehatan, dan kami memohon ke-
pada-Mu kecukupan dari semua manusia. 
Wahai Tuhan kami, terimalah shalat kami, 
puasa kami, ruku’ kami, khusyu’ kami, 

kerendahan kami, dan pengabdian kami, 
serta sempurnakanlah kekuarangan  kami, 
wahai  Allah, Wahai Allah, Wahai Dzat 
Yang Maha Penyayang. Berilah kesejahte-
raan kepada  sebaik-baik makhluk, yakni 
Nabi Muhammad, kepada keluarganya 
dan kepada semua sahabatnya, dan segala 
puji bagi Allah Tuhan semesta alam.

F.  Beberapa Permaslahan 
Seputas Shalat Witir

1.  Qunut Witir
 Do’a qunut (witir) adalah sesuatu yang 
disunnahkan. Nabi shallallahu ‘alaihi wa sal-
lam pun biasa membaca qunut tersebut. Be-
liau pun pernah mengajari (cucu beliau) Al 
Hasan beberapa kalimat qunut untuk shalat 
witir. Ini termasuk hal yang disunnahkan. 
Jika engkau merutinkan membacanya se-
tiap malamnya, maka itu tidak mengapa. 
Begitu pula jika engkau meninggalkannya 
suatu waktu sehingga orang-orang tidak 
menyangkanya wajib, maka itu juga tidak 
mengapa. Jika imam meninggalkan mem-
baca do’a qunut suatu waktu dengan tujuan 
untuk mengajarkan manusia bahwa hal ini 
tidak wajib, maka itu juga tidak mengapa. 
Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam ketika 
mengajarkan do’a qunut pada cucunya Al 
Hasan, beliau tidak mengatakan padanya: 
“Bacalah do’a qunut tersebut pada sebagian 
waktu saja”. Sehingga hal ini menunjukkan 
bahwa membaca qunut witir terus menerus 
adalah sesuatu yang dibolehkan. [Syaikh 
‘Abdul ‘Aziz bin Baz rahimahullah, Fatawa 
Nur ‘alad Darb, 2/1062]
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 Do’a qunut witir yang dibaca terdapat 
dalam riwayat berikut:
 Al Hasan bin Ali radhiyallahu ‘anhu-
ma berkata, Rasulullah shallallahu ‘alaihi 
wa sallam mengajariku beberapa kalimat 
yang saya ucapkan dalam shalat witir, 
yaitu: Allahummahdiini fiiman hadait, 
wa’aafini fiiman ‘afait, watawallanii fiiman 
tawallait, wabaarik lii fiima a’thait, waqinii 
syarrama qadlait, fainnaka taqdhi walaa 
yuqdho ‘alaik, wainnahu laa yadzillu man 
waalait, tabaarakta rabbana wata’aalait. 
 Ya Allah, berilah aku petunjuk di 
antara orang-orang yang Engkau beri pe-
tunjuk, dan berilah aku keselamatan di 
antara orang-orang yang telah Engkau 
beri keselamatan, uruslah diriku di antara 
orang-orang yang telah Engkau urus, ber-
kahilah untukku apa yang telah Engkau 
berikan kepadaku, lindungilah aku dari ke-
burukan apa yang telah Engkau tetapkan, 
sesungguhnya Engkau Yang memutuskan 
dan tidak diputuskan kepadaku, sesung-
guhnya tidak akan hina orang yang telah 
Engkau jaga dan Engkau tolong. Engkau 
Maha Suci dan Maha Tinggi)” (HR. Abu 
Daud no. 1425, An Nasai no. 1745, At Tir-
midzi no. 464. Syaikh Al Albani mengata-
kan bahwa hadits ini shahih)

2.  Ketika Luput dari Shalat Witir
 Hukum shalat witir adalah sunnah 
muakkad (sangat dianjurkan). Oleh ka-
renanya sudah sepatutnya setiap muslim 
menjaga shalat witir ini. Sedangkan orang 
yang kadang-kadang saja mengerjakannya 
(suatu hari mengerjakannya dan di hari 

lain meninggalkannya), ia tidak berdosa. 
Akan tetapi, orang  seperti ini perlu dina-
sehati agar ia selalu menjaga shalat witir. 
Jika suatu saat ia luput mengerjakannya, 
maka hendaklah ia menggantinya di siang 
hari dengan jumlah raka’at yang genap. 
Karena Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
jika luput dari shalat witir, beliau selalu 
melakukan seperti itu. Sebagaimana hal 
ini terdapat dalam hadits dari ‘Aisyah rad-
hiyallahu ‘anha, beliau mengatakan,  “Jika 
beliau ketiduran atau sedang sakit sehing-
ga tidak dapat melakukannya di malam 
hari, maka beliau shalat di waktu siangnya 
sebanyak dua belas rakaat” (HR. Muslim).
 Nabi shallallahu ‘alaihi wa salam bia-
sanya melaksanakan shalat malam sebany-
ak sebelas raka’at. Beliau salam setiap kali 
dua raka’at, lalu beliau berwitir dengan 
satu raka’at. Jika luput dari shalat malam 
karena tidur atau sakit, maka beliau meng-
ganti shalat malam tersebut di siang hari-
nya dengan mengerjakan dua belas raka’at. 
Inilah maksud dari ucapan ‘Aisyah radhi-
yallahu ‘anha tadi. Oleh karena itu, jika 
seorang mukmin punya kebiasaan shalat 
di malam hari sebanyak lima raka’at, lalu 
ia ketiduran atau luput dari mengerjakan-
nya, hendaklah ia ganti shalat tersebut di 
siang harinya dengan mengerjakan shalat 
enam raka’at, ia kerjakan dengan salam se-
tiap dua raka’at. Demikian pula jika seseo-
rang biasa shalat malam tiga raka’at, maka 
ia ganti dengan mengerjakan di siang hari-
nya empat raka’at, ia kerjakan dengan dua 
kali salam. Begitu pula jika ia punya ke-
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biasaan shalat malam tujuh raka’at, maka 
ia ganti di siang harinya dengan delapan 
raka’at, ia kerjakan dengan salam setiap 
dua raka’at.
 Hanya Allah yang memberi taufik. 
Shalawat dan salam kepada Nabi kita Mu-
hammad, keluarga dan para sahabatnya. 
[Fatwa Al Lajnah Ad Daimah lil Buhuts Al 
‘Ilmiyyah wal Ifta’]

3.  Witir Sebelum Tidur dan Ingin Sha-
lat Malam Di Akhir Malam

 Mengenai masalah ini, ada dua penda-
pat di antara para ulama.
 Pendapat pertama, mengatakan ba-
hwa boleh melakukan shalat sunnah lagi 
sesukanya, namun shalat witirnya tidak 
perlu diulangi.
 Pendapat ini adalah yang dipilih oleh 
mayoritas ulama seperti ulama-ulama 
Hanafiyah, Malikiyah, Hanabilah, penda-
pat yang masyhur di kalangan ulama 
Syafi’iyah dan pendapat ini juga menjadi 
pendapat An Nakho’i, Al Auza’i dan ‘Alqo-
mah. Mengenai pendapat ini terdapat ri-
wayat dari Abu Bakr, Sa’ad, Ammar, Ibnu 
‘Abbas dan ‘Aisyah. Dasar dari pendapat 
ini adalah sebagai berikut.
 Pertama, ‘Aisyah menceritakan menge-
nai shalat malam Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam:  “Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
biasa melaksanakan shalat 13 raka’at (da-
lam semalam). Beliau melaksanakan shalat 
8 raka’at kemudian beliau berwitir (dengan 
1 raka’at). Kemudian setelah berwitir, beliau 
melaksanakan shalat dua raka’at sambil du-
duk. Jika ingin melakukan ruku’, beliau ber-

diri dari ruku’nya dan beliau membungkuk-
kan badan untuk ruku’. Setelah itu di antara 
waktu adzan shubuh dan iqomahnya, beliau 
melakukan shalat dua raka’at.” (HR. Muslim 
no. 738)
 Kedua, dari Ummu Salamah, beliau 
mengatakan bahwa Nabi shallallahu ‘alaihi 
wa sallam pernah melakukan shalat dua 
raka’at sambil duduk setelah melakukan wi-
tir (HR. Tirmidzi no. 471. Syaikh Al Albani 
mengatakan bahwa hadits ini shahih).
 Ketiga, dari Jabir bin ‘Abdillah, Rasulul-
lah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 
“Barangsiapa di antara kalian yang khawatir 
tidak bangun di akhir malam, maka berwi-
tirlah di awal malam lalu tidurlah, …” (HR. 
Tirmidzi no. 1187. Syaikh Al Albani menga-
takan bahwa hadits ini shahih). Dipahami 
dari hadits ini bahwa jika orang tersebut 
bangun di malam hari –sebelumnya sudah 
berwitiri sebelum tidur-, maka dia masih di-
perbolehkan untuk shalat.
 Adapun dalil yang mengatakan ba-
hwa shalat witirnya tidak perlu diulangi 
adalah sabda Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam:  “Tidak boleh ada dua witir dalam 
satu malam.” (HR. Tirmidzi no. 470, Abu 
Daud no. 1439, An Nasa-i no. 1679. Syaikh 
Al Albani mengatakan bahwa hadits ini 
shahih)
 Pendapat kedua, mengatakan bahwa 
tidak boleh melakukan shalat sunnah 
lagi sesudah melakukan shalat witir ke-
cuali membatalkan shalat witirnya yang 
pertama, kemudian dia shalat dan witir 
kembali. Maksudnya di sini adalah jika 
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sudah melakukan shalat witir kemudian 
punya keinginan untuk shalat sunnah lagi 
sesudah itu, maka shalat sunnah tersebut 
dibuka dengan mengerjakan shalat sun-
nah 1 raka’at untuk menggenapkan shalat 
witir yang pertama tadi. Kemudian setelah 
itu, dia boleh melakukan shalat sunnah (2 
raka’at – 2 raka’at) sesuka dia, lalu dia ber-
witir kembali.
 Inilah pendapat lainnya dari ulama-
ulama Syafi’iyah. Mengenai pendapat ini 

terdapat riwayat dari ‘Utsman, ‘Ali, Usam-
ah, Ibnu ‘Umar, Ibnu Mas’ud dan Ibnu 
‘Abbas. Dasar dari pendapat ini adalah di-
haruskannya shalat witir sebagai penutup 
shalat malam. Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam bersabda,

 “Jadikanlah penutup shalat malam 
kalian adalah shalat witir.”  (HR. Bukhari 
no. 998 dan Muslim no. 751)
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A.  Pengertian
 Wudhu` adalah sebuah ibadah ritual un-
tuk mensucikan diri dari hadats kecil dengan 
menggunakan media air. Yaitu dengan cara 
membasuh atau mengusap beberapa bagian 
anggota tubuh menggunakan air sambil ber-
niat di dalam hati dan dilakukan sebagai se-
buah ritual khas atau peribadatan. Bukan se-
kedar bertujuan untuk membersihkan secara 
pisik atas kotoran, melainkan sebuah pola 
ibadah yang telah ditetapkan tata aturannya 
lewat wahyu dari langit dari Allah SWT. 
 
B.  Hukum Wudhu 
 Wudhu` itu hukumnya bisa wajib dan 
bisa sunnah, tergantung konteks untuk 
apa kita berwudhu`. 

1.  Fardhu / Wajib 
 Hukum wudhu` menjadi fardhu atau 
wajib manakala seseorang akan melaku-
kan hal-hal berikut ini : 
a.   Melakukan Shalat 
 Baik shalat wajib maupun shalat sun-

nah. Termasuk juga di dalamnya su-

WUDHU jud tilawah. Dalilnya adalah ayat Al-
Quran Al-Kariem berikut ini:

  Hai orang-orang yang beriman, 
apabila kamu hendak mengerjakan 
shalat, maka basuhlah mukamu dan 
tanganmu sampai dengan siku, dan 
sapulah kepalamu dan kakimu sam-
pai dengan kedua mata kaki...` (QS. 
Al-Maidah : 6) 

  Juga hadits Rasulullah SAW be-
rikut ini : 

  Dari Abi Hurairah ra bahwa Nabi 
SAW bersabda,"Tidak ada shalat ke-
cuali dengan wudhu`. Dan tidak ada 
wudhu` bagi yang tidak menyebut 
nama Allah. (HR. Ahmad, Abu Daud 
dan Ibnu Majah) 

  Shalat kalian tidak akan diterima 
tanpa kesucian (berwudhu`) `(HR. 
Bukhari dan Muslim) 

b.  Untuk Menyentuh Mushaf Al-Quran 
Al-Kariem 

 Meskipun tulisan ayat Al-Quran Al-
Kariem itu hanya ditulis di atas kertas 
biasa atau di dinding atau ditulis di pada 
uang kertas. Ini merupakan pendapat 
jumhur ulama yang didasarkan kepada 
ayat Al-Quran Al-Kariem. 

  Tidak ada yang menyentuhnya 
kecuali orang-orang yang suci.` (QS. 
Al-Waqi`ah : 79) 

  Serta hadits Rasulullah SAW be-
rikut ini : 

  Tidaklah menyentuh Al-Quran Al-
Kariem kecuali orang yang suci.`(HR. 
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Ad-Daruquhtny : hadits dhaif namun 
Ibnu Hajar mengatakan: Laa ba`sa 
bihi) 

c.  Tawaf Di Ka`bah 
 Jumhur ulama mengatakan bahwa 

hukum berwudhu` untuk tawaf di 
ka`bah adalah fardhu. Kecuali Al-
Hanafiyah. Hal itu didasari oleh ha-
dits Rasulullah SAW yang berbunyi : 

  Dari Ibnu Abbas ra bahwa Ra-
sulullah SAW bersabda,`Tawaf di 
Ka`bah itu adalah shalat, kecuali Al-
lah telah membolehkannya untuk 
berbicara saat tawaf. Siapa yang mau 
bicara saat tawaf, maka bicaralah yang 
baik-baik.`(HR. Ibnu Hibban, Al-Ha-
kim dan Tirmizy) 

2.   Sunnah 
 Sedangkan yang bersifat sunnah adalah 
bila akan mengerjakan hal-hal berikut ini : 
a.  Mengulangi wudhu` untuk tiap shalat
 Hal itu didasarkan atas hadits Rasulullah 

SAW yang menyunnahkan setiap akan 
shalat untuk memperbaharui wudhu` 
meskipun belum batal wudhu`nya. Da-
lilnya adalah hadits berikut ini : 

  Dari Abi Hurairah ra bahwa Ra-
sulullah SAW bersabda,`Seandainya 
tidak memberatkan ummatku, pas-
tilah aku akan perintahkan untuk 
berwudhu pada tiap mau shalat. Dan 
wudhu itu dengan bersiwak.` (HR. 
Ahmad dengan isnad yang shahih) 

  Selain itu disunnah bagi tiap mus-
lim untuk selalu tampil dalam keada-

an berwudhu` pada setiap kondisinya, 
bila memungkinkan. Ini bukan keha-
rusan melainkah sunnah yang baik 
untuk diamalkan. 

  Dari Tsauban bahwa Rasulullah 
SAW bersabda,`Tidaklah menjaga 
wudhu` kecuali orang yang beriman`. 
`(HR. Ibnu Majah, Al-Hakim, Ahmad 
dan Al-Baihaqi) 

b.  Menyentuh Kitab-kitab Syar`iyah
 Seperti kitab tafsir, hadits, aqidah, fiqih 

dan lainnya. Namun bila di dalamnya le-
bih dominan ayat Al-Quran Al-Kariem, 
maka hukumnya menjadi wajib. (lihat 
Wahbah Az-Zuhaili jilid 1 hal 362).

c.  Ketika Akan Tidur
 Disunnahkan untuk berwuhu ketika 

akan tidur, sehingga seorang muslim 
tidur dalam keadaan suci. Dalilnya 
adalah sabda Rasulullah SAW :

  Dari Al-Barra` bin Azib ba-
hwa Rasulullah SAW bersabda,`Bila 
kamu naik ranjang untuk tidur, maka 
berwudhu`lah sebagaimana kamu 
berwudhu` untuk shalat. Dan tidurlah 
dengan posisi di atas sisi kananmu . . 
`(HR. Bukhari dan Tirmizy). 

d.  Sebelum Mandi Janabah
 Sebelum mandi janabat disunnahkan 

untuk berwudhu` terlebih dahulu. 
Demikian juga disunnahkan berwud-
hu` bila seorang yang dalam keaaan 
junub mau makan, minum, tidur atau 
mengulangi berjimak lagi. Dasarnya 
adalah sabda Rasulullah SAW :  
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  Dari Aisyah ra berkata bahwa 
Rasulullah SAW bila dalam keadaan 
junub dan ingin makan atau tidur, be-
liau berwudhu` terlebih dahulu. ̀ (HR. 
Ahmad dan Muslim) 

  Dari Aisyah ra berkata bahwa Ra-
sulullah SAW bila ingin tidur dalam 
keadaan junub, beliau mencuci ke-
maluannya dan berwudhu` terlebih 
dahulu seperti wudhu` untuk shalat. 
`(HR. Jamaah) 

  Dan dasar tentang sunnahnya 
berwuhdu bagi suami istri yang ingin 
mengulangi hubungan seksual adalah 
hadits berikut ini : 

  Dari Abi Said al-Khudhri bahwa 
Rasulullah SAW bersabda,`Bila kamu 
berhubungan seksual dengan istrimu 
dan ingin mengulanginya lagi, maka 
hendaklah berwuhdu terlebih dahulu. 
`(HR. Jamaah kecuali Bukhari)

e.  Ketika Marah
 Untuk meredakan marah, ada dalil 

perintah dari Rasulullah SAW untuk 
meredakannya dengan membasuh 
muka dan berwudhu`.

  Bila kamu marah, hendaklah 
kamu berwudhu`. `(HR. Ahmad da-
lam musnadnya)

f.  etika Membaca Al-Quran
 Hukum berwudhu ketika membaca Al-

Quran Al-Kariem adalah sunnah, bu-
kan wajib. Berbeda dengan menyentuh 
mushaf menurut jumhur. Demikian 
juga hukumnya sunnah bila akan mem-

baca hadits Rasulullah SAW serta mem-
baca kitab-kitab syariah. 

  Diriwayatkan bahwa Imam Malik 
ketika mengimla`kan pelajaran hadits 
kepada murid-muridnya, beliau selalu 
berwudhu` terlebih dahulu sebagai tak-
zim kepada hadits Rasulullah SAW.

g. Ketika Melantunkan Azan, Iqamat Khut-
bah dan Ziarah Ke Makam Nabi SAW   

C.  Rukun Wudhu`
 Para ulama berbeda pendapat ketika 
menyebutkan rukun wudhu. Ada yang 
menyebutkan 4 saja sebagaimana yang 
tercantum dalam ayat Quran, namun ada 
juga yang menambahinya dengan ber-
dasarkan dalil dari Sunnah. 
1. 4 (empat) rukun menurut Al-Hanafi-

yah mengatakan bahwa rukun wudhu 
itu hanya ada 4 sebagaimana yang di-
sebutkan dalam nash Quran 

2. 7 (tujuh) rukun menurut Al-Maliki-
yah menambahkan dengan keharusan 
niat, ad-dalk yaitu menggosok ang-
gota wudhu`. Sebab menurut beliau 
sekedar mengguyur anggota wudhu` 
dengan air masih belum bermakna 
mencuci atau membasuh. Juga beliau 
menambahkan kewajiban muwalat. 

3. 6 (enam) rukun menurut As-Syafi`iyah 
menambahinya dengan niat dan tertib 
yaitu kewajiban untuk melakukannya 
pembasuhan dan usapan dengan urut, 
tidak boleh terbolak balik. Istilah yang 
beliau gunakan adalah harus tertib 
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4. 7 (tujuh) rukun menurut Al-Hanabilah 
mengatakan bahwa harus niat, tertib 
dan muwalat, yaitu berkesinambungan. 
Maka tidak boleh terjadi jeda antara 

satu anggota dengan anggota yang lain 
yang sampai membuatnya kering dari 
basahnya air bekas wudhu`. 

Rukun Hanafi Maliki Syafi`i Hanbali

1. Niat x rukun rukun rukun

2. Membasuh wajah rukun rukun rukun rukun

3. Membasuh tangan rukun rukun rukun rukun

4. Mengusap kepala rukun rukun rukun rukun

5. Membasuh kaki rukun rukun rukun rukun

6. Tertib x x rukun rukun

7. Muwalat x rukun x rukun

8. Ad-dalk x rukun x x

Jumlah 4 8 6 7

 Penjelasan tentang rukun wudhu 
adalah sebagai berikut:

1.  Niat
 Niat wudhu  ̀adalah ketetapan di dalam 
hati seseorang untuk melakukan serangkaian 
ritual yang bernama wudhu  ̀ sesuai dengan 
apa yang ajarkan oleh Rasulullah SAW dengan 
maksud ibadah. Sehingga niat ini membedakan 
antara seorang yang sedang memperagakan 
wudhu  ̀dengan orang yang sedang melakukan 
wudhu .̀ Kalau sekedar memperagakan, tidak 
ada niat untuk melakukannya sebagai ritual 
ibadah. Sebaliknya, ketika seorang berwudhu ,̀ 
dia harus memastikan di dalam hatinya bahwa 
yang sedang dilakukannya ini adalah ritual iba-
dah berdasar petunjuk nabi SAW untuk tujuan 
tertentu. 

2.  Membasuh Wajah
 Para ulama menetapkan bahwa ba-
tasan wajah seseorang itu adalah tempat 

tumbuhnya rambut (manabit asy-sya`ri) 
hingga ke dagu dan dari batas telinga ka-
nan hingga batas telinga kiri.

3.  Membasuh kedua tangan hingga siku 
 Secara jelas disebutkan tentang keha-
rusan membasuh tangan hingga ke siku. 
Dan para ulama mengatakan bahwa yang 
dimaksud adalah bahwa siku harus ikut 
dibasahi. Sebab kata `Ilaa` dalam ayat itu 
adalah Lintihail Ghayah. Selain itu karena 
yang disebut denga tangan adalah term-
asuk juga sikunya. 
 Selain itu juga diwajibkan untuk 
membahasi sela-sela jari dan juga aap yang 
ada dibalik kuku jari. Para ualma juga 
mengharuskan untuk menghapus kotoran 
yang ada di kuku bila dikhawatirkan akan 
menghalangi sampainya air. 
 Jumhur ulama juga mewajibkan un-
tuk menggerak-gerakkan cincin bila seo-
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rang memakai cincin ketika berwudhu, 
agar air bisa sampai ke sela-sela cincin dan 
jari. Namun Al-Malikiyah tidak mengha-
ruskan hal itu. 

4.  Mengusap kepala 
 Yang dimaksud dengan mengusap 
adalah meraba atau menjalankan tangan 
ke bagian yang diusap dengan membasahi 
tangan sebelumnya dengan air. Sedang-
kan yang disebut kepala adalah mulai dari 
batas tumbuhnya rambut di bagian depan 
/ dahi ke arah belakang hingga ke bagian 
belakang kepala. 
 Al-Hanafiyah mengatakan bahwa yang 
wajib untuk diusap tidak semua bagian ke-
pala, melainkan sekadar ? dari kepala. Yaitu 
mulai ubun-ubun dan di atas telinga. 
 Sedangkan Al-Malikiyah dan Al-Hana-
bilah mengatakan bahwa yang diwajib diusap 
pada bagian kepala adalah seluruh bagian 
kepala. Bahkan Al-Hanabilah mewajibkan 
untuk membasuh juga kedua telinga baik 
belakang maupun depannya. Sebab menurut 
mereka kedua telinga itu bagian dari kepala 
juga. 
 Sebagaimana hadits yang diriwayat-
kan oleh Ibnu Majah : Dua telinga itu ba-
gian dari kepala. Namun yang wajib hanya 
sekali saja, tidak tiga kali. 
 Adapun Asy-syafi`iyyah mengata-
kan bahwa yang wajib diusap dengan air 
hanyalah sebagian dari kepala, meskipun 
hanya satu rambut saja. Dalil yang diguna-
kan beliau adalah hadits Al-Mughirah : 
Bahwa Rasulullah SAW ketika berwudhu` 

mengusap ubun-ubunnya dan imamahnya 
(sorban yang melingkari kepala). 

5.  Mencuci kaki hingga mata kaki. 
 Menurut jumhur ulama, yang dimak-
sud dengan hingga mata kaki adalah mem-
basahi mata kakinya itu juga. Sebagaimana 
dalam masalah membahasi siku tangan. Se-
cara khusus Rasulullah SAW mengatakan 
tentang orang yang tidak membasahi kedua 
mata kakinya dengan sebutan celaka. Cela-
kalah kedua mata kaki dari neraka. 

6.  Tartib 
 Yang dimaksud dengan tartib adalah 
mensucikan anggota wudhu secara be-
rurutan mulai dari yang awal hingga yang 
akhir. Maka membasahi anggota wudhu 
secara acak akan menyalawi aturan wud-
hu. Urutannya adaalh sebagaimana yang 
disebutan dalam nash Quran, yaitu wajah, 
tangan, kepala dan kaki. 
 Namun Al-Hanafiyah dan Al-Mali-
kiyah tidak merupakan bagian dari fardhu 
wudhu`, melainkan hanya sunnah muak-
kadah. Akan halnya urutan yang disebutan 
di dalam Al-Quran, bagi mereka tidaklah 
mengisyaratkan kewajiban urut-urutan. Se-
bab kata penghubunganya bukan Tsumma 
yang bermakna kemudian atau setelah itu. 
 Selain itu ada dalil dari Ali bin Abi Tha-
lib yang menyatakan: Aku tidak peduli dari 
mana aku mulai. (HR. Ad-Daruquthuny) 
 Juga dari Ibnu Abbas : 
 Tidak mengapa memulai dengan dua 
kaki sebelum kedua tangan. (HR. Ad-
Daruquthuny) 
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 Namun As-Syafi`i dan Al-hanabilah 
bersikeras mengatakan bahwa tertib uru-
tan anggota yang dibasuh merupakan ba-
gian dari fardhu dalamwudhu`. Sebab de-
mikianlah selalu datangnya perintah dan 
contoh praktek wudhu`nya Rasulullah 
SAW. Tidak pernah diriwayatkan bahwa 
beliau berwudhu` dengan terbalik-balik 
urutannya. Dan membasuh anggota deng-
an cara sekaligus semua dibasahi tidak di-
anggap syah. 

7.  Al-Muwalat / Tidak Terputus 
 Maksudnya adalah tidak adanya jeda 
yang lama ketika berpindah dari mem-
basuh satu anggota wudhu` ke anggota 
wudhu` yang lainnya. Ukurannya men-
urut para ulama adalah selama belum sam-
pai mengering air wudhu`nya itu. 
 Kasus ini bisa terjadi manakala seseo-
rang berwudhu lalu ternyata setelah selesai 
wudhu`nya, barulah dia tersadar masih ada 
bagian yang belum sepenuhnya basah oleh 
air wudhu. Maka menurut yang mewajibkan 
al-muwalat ini, tidak syah bila hanya mem-
basuh bagian yang belum sempat terbasah-
kan. Sebaliknya, bagi yang tidak mewajib-
kannya, hal itu bisa saja terjadi. 

8.  Ad-Dalk 
 Yang dimaksud dengan ad-dalk 
adalah mengosokkan tangan ke atas ang-
gota wudhu setelah dibasahi dengan air 
dan sebelum sempat kering. Hal ini tidak 
menjadi kewajiban menurut jumhur ula-
ma, namun khusus Al-Malikiyah mewa-
jibkannya. 

 Sebab sekedar menguyurkan air ke 
atas anggota tubuh tidak bisa dikatakan 
membasuh seperti yang dimaksud dalam 
Al-Quran. 

D.  Sunnah Wudhu
 Yang Disunnahkan Ketika Berwudhu` 
1. Mencuci kedua tangan hingga per-

gelangan tangan sebelum mencelup-
kan tangan ke dalam wadah air. 

2. Membaca basmalah sebelum berwudhu` 
3. Berkumur dan memasukkan air ke hi-

dung Bersiwak atau membersihkan gigi 
4. Meresapkan air ke jenggot yang tebal 

dan jari 
5. Membasuh tiga kali tiga kali 
6. Membasahi seluruh kepala dengan air 
7. Membasuh dua telinga luar dan dalam 

dengan air yang baru 
8. Mendahulukan anggota yang kanan 

dari yang kiri 

E.  Hal-hal Yang Membatalkan 
Wudhu`

 Hal-hal yang bisa membatalkan wud-
hu` ada 5 perkara.

1.  Keluarnya benda apapun lewat dua 
lubang qubul atau dubur.

 Baik berupa benda cair seperti air ken-
cing, mani, wadi, mazi atau apapun yang cair. 
Juga berupa benda padat seperti kotoran, batu 
ginjal, cacing atau lainny. apun juga benda gas 
seperti kentut. Kesemuanya itu bila keluar le-
wat dua lubang qubul dan dubur, membuat 
wudhu  ̀yang bersangkutan menjadi batal.
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2.  Tidur yang bukan dalam posisi 
tamakkun (tetap) di atas bumi.

 Dalilnya adalah sabda Rasulullah SAW. 
Siapa yang tidur maka hendaklah dia ber-
wudhu` (HR. Abu Daud dan Ibnu Majah)
 Tidur yang membatalkan wudhu adalah 
tidur yang membuat hilangnya kesadaran 
seseorang. Termasuk juga tidur dengan ber-
baring atau bersandar pada dinding. Sedang-
kan tidur sambil duduk yang tidak bersandar 
kecuali pada tubuhnya sendiri, tidak term-
asuk yang membatalkan wudhu` sebagai-
mana hadits berikut :
 Dari Anas ra berkata bahwa para sha-
habat Rasulullah SAW tidur kemudian 
shalat tanpa berwudhu` (HR. Muslim) - 
Abu Daud menambahkan : Hingga kepala 
mereka terkulai dan itu terjadi di masa Ra-
sulullah SAW.

3.  Hilang Akal Karena Mabuk Atau 
Sakit

 Seorang yang minum khamar dan hi-
lang akalnya karena mabuk, maka wudhu` 
nya batal. Demikian juga orang yang sem-
pat pingsan tidak sadarkan diri, juga batal 
wudhu`nya. Demikian juga orang yang 
sempat kesurupan atau menderita penyakit 
ayan, dimana kesadarannya sempat hilang 
beberapa waktu, wudhu`nya batal. Kalau 
mau shalat harus mengulangi wudhu`nya.

4.  Menyentuh Kemaluan
 Dalilnya adalah sabda Rasulullah 
SAW : Dari bisrah binti Shafwan Siapa 
yang menyentuh kemaluannya maka ha-
rus berwudhu (HR. Ahmad)

 Al-Bukhari mengomentari hadits ini 
sebagai hadits yang paling shahih dalam 
masalah ini. Dan Al-Hakim mengatakan 
bahwa hadits ini shahih berdasarkan sya-
rat dari Bukhari dan Muslim.
 Para ulama kemudian menetapkan 
dari hadits ini bahwa segala tindakan yang 
masuk dalam kriteria menyentuh kemalu-
an mengakibatkan batalnya wudhu. Baik 
menyentuh kemaluannya sendiri atau pun 
kemaluan orang lain. Baik kemaluan laki-
laki maupun kemaluan wanita. Baik kema-
luan manusia yang masih hidup atau pun 
kemauan manusia yang telah mati (may-
at). Baik kemaluan orang dewasa maupun 
kemaluan anak kecil. Bahkan para ulama 
memasukkan dubur sebagai bagian dari 
yang jika tersentuh membatalkan wudhu. 
Namun para ulama mengecualikan bila 
menyentuh kemaluan dengan bagian luar 
dari telapak tangan, dimana hal itu tidak 
membatalkan wudhu`. 

5.  Menyentuh kulit lawan jenis yang bu-
kan mahram (mazhab As-Syafi`iyah)

 Di dalam mazhab Asy-Syafi`iyah, 
menyentuh kulit lawan jenis yang bukan 
mahram termasuk yang membatalkan 
wudhu`. Namun hal ini memang sebuah 
bentuk khilaf di antara para ulama. Seba-
gian mereka tidak memandang demikian. 
Sebab perbedaan pendapat mereka di-
dasarkan pada penafsiran ayat Al-Quran 
yaitu : 
 Hai orang-orang yang beriman, jangan-
lah kamu shalat, sedang kamu dalam keada-
an mabuk, sehingga kamu mengerti apa 



Ensiklopedia Mengenal Islam 1259

yang kamu ucapkan, sedang kamu dalam 
keadaan junub , terkecuali sekedar berlalu 
saja, hingga kamu mandi. Dan jika kamu 
sakit atau sedang dalam musafir atau datang 
dari tempat buang air atau kamu telah me-
nyentuh perempuan, kemudian kamu tidak 
mendapat air, maka bertayamumlah kamu 
dengan tanah yang baik ; sapulah mukamu 
dan tanganmu. Sesungguhnya Allah Maha 
Pema`af lagi Maha Pengampun. (QS. An-
Nisa : 43)
a.  Pendapat Yang Membatalkan
 Sebagian ulama mengartikan kata 

MENYENTUH sebagai kiasan yang 
maksudnya adalah jima` (hubungan 
seksual). Sehingga bila hanya sekedar 
bersentuhan kulit, tidak membatalkan 
wuhu`. Ulama kalangan As-Syafi`iyah 
cenderung mengartikan kata MENY-
ENTUH secara harfiyah, sehingga 
menurut mereka sentuhan kulit an-
tara laki-laki dan wanita yang bukan 
mahram itu membatalkan wudhu`. 

  Menurut mereka, bila ada kata 
yang mengandung dua makna antara 
makna hakiki dengan makna kiasan, 
maka yang harus didahulukan adalah 
makna hakikinya. Kecuali ada da-
lil lain yang menunjukkan perlunya 
menggunakan penafsiran secara kia-
san. 

  Dan Imam Asy-Syafi`i nampaknya 
tidak menerima hadits Ma`bad bin 
Nabatah dalam masalah mencium. 

  Namun bila ditinjau lebih dalam 
pendapat-pendapat di kalangan ulama 

Syafi`iyah, maka kita juga menemu-
kan beberapa perbedaan. Misalnya, 
sebagian mereka mengatakan bahwa 
yang batal wudhu`nya adalah yang 
sengaja menyentuh, sedangkan yang 
tersentuh tapi tidak sengaja menyen-
tuh, maka tidak batal wudhu`nya. 

  Juga ada pendapat yang membe-
dakan antara sentuhan dengan lawan 
jenis non mahram dengan pasangan 
(suami istri). Menurut sebagian me-
reka, bila sentuhan itu antara suami 
istri tidak membatalkan wudhu`. 

b.  Pendapat Yang Tidak Membatalkan 
 Dan sebagian ulama lainnya lagi me-

maknainya secara harfiyah, sehingga 
menyentuh atau bersentuhan kulit da-
lam arti pisik adalah termasuk hal yang 
membatalkan wudhu`. Pendapat ini 
didukung oleh Al-Hanafiyah dan juga 
semua salaf dari kalangan shahabat. 

  Sedangkan Al-Malikiyah dan jum-
hur pendukungnya mengatakan hal 
sama kecuali bila sentuhan itu diba-
rengi dengan syahwat (lazzah), maka 
barulah sentuhan itu membatalkan 
wudhu`. 

  Pendapat mereka dikuatkan deng-
an adanya hadits yang memberikan 
keterangan bahwa Rasulullah SAW 
pernah menyentuh para istrinya dan 
langsung mengerjakan shalat tanpa 
berwudhu` lagi. 

  Dari Habib bin Abi Tsabit dari 
Urwah dari Aisyah ra dari Nabi SAW 
bahwa Rasulullah SAW mencium se-
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bagian istrinya kemudian keluar un-
tuk shalat tanpa berwudhu`”. Lalu 
ditanya kepada Aisyah,”Siapakah istri 
yang dimaksud kecuali anda ?”. Lalu 

Aisyah tertawa.( HR. Turmuzi Abu 
Daud, An-Nasai, Ibnu Majah dan Ah-
mad). 
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Y

YAMIN (SUMPAH)

A. Pengertian Sumpah
 Sumpah menurut pengertian syara’ 
yaitu menahkikkan atau menguatkan se-
suatu dengan menyebut nama Allah SWT, 
seperti; walLahi, bilLahi, talLahi. Dalam 
Kamus Besar Bahasa Indonesia arti sum-
pah yaitu:
1. Pernyataan yang diucapkan secara 

resmi dengan bersaksi kepada Allah 
SWT untuk menguatkan kebenaran 
dan kesungguhan.

2. Pernyataan yang disertai tekad mela-
kukan sesuatu menguatkan kebenar-
annya atau berani menerima sesuatu 
bila yang dinyatakan tidak benar.

3. Janji atau ikrar yang teguh (akan menu-
naikan sesuatu).

 Dalam bahasa Arab sumpah disebut 
dengan al-aimanu, al-halfu, al-qasamu. 
Al-aimanu jama’ dari kata al-yamiinu 
(tangan kanan) karena orang Arab di 
zaman Jahiliyah apabila bersumpah satu 
sama lain saling berpegangan tangan 
kanan. Kata al-yamiinu secara etimolo-
gis dikaitkan dengan tangan kanan yang 
bisa berarti al-quwwah (kekuatan), dan 
al-qasam (sumpah). Dengan demikian 
pengertian al-yuamiinu merupakan per-
paduan dari tiga makna tersebut yang se-
lanjutnya digunakan untuk bersumpah. 
Dikaitkan dengan kekuatan (al-quw-
wah), karena orang yang ingin menga-
takan atau menyatakan sesuatu dikuku-
hkan dengan sumpah sehingga pernya-
taannya lebih kuat sebagaimana tangan 
kanan lebih kuat dari tangan kiri. Lafal 
sumpah tersebut harus menggunakan 
huruf sumpah (al-qasam) yaitu: waw, ba 
dan ta. seperti; walLahi, bilLahi, talLahi.
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B. Hukum Bersumpah
 Para ulama berbeda pendapat tentang 
hukum bersumpah. Pendapat-pendapat itu 
antara lain :
1. Imam Malik berpendapat bahwa hu-

kum asal sumpah adalah ‘jaiz‘(boleh). 
Hukumnya bisa menjadi sunnah apa-
bila dimaksudkan untuk menekankan 
suatu masalah keagamaan atau untuk 
mendorong orang melakukan sesuatu 
yang diperintahkan agama, atau me-
larang orang berbuat sesuatu yang 
diperintahkan agama, atau melarang 
orang berbuat sesuatu yang dilarang 
agama Jika sumpah hukumnya mu-
bah, maka melanggarnya pun mubah, 
tetapi harus membayar kafarat (den-
da), kecuali jika pelanggaran sumpah 
itu lebih baik.

2. Imam Hambali berpendapat bahwa 
hukum bersumpah itu tergantung ke-
pada keadaannya. Bisa wajib, haram, 
makruh, sunnah ataupun mubah. Jika 
yang disumpahkan itu menyangkut 
masalah yang wajib dilakukan, maka 
hukum bersumpahnya adalah wajib. 
Sebaliknya jika bersumpah untuk hal-
hal yang diharamkan, maka hukum 
bersumpahnya juga haram dan sete-
rusnya.

3. Imam Syafi’i berpendapat hukum asal 
sumpah adalah makruh. Tetapi bisa 
saja hukum bersumpah menjadi sun-
nah, wajib, haram, atau mubah. Ter-
gantung pada keadaaanya.

4. Menurut Imam Hanafi asal hukum 
bersumpah adalah ‘jaiz‘, tetapi lebih 
baik tidak terlalu banyak melakukan 
sumpah. Jika seseorang bersumpah 
akan melakukan maksiat, wajib ia 
melanggar sumpahnya. Jika seseo-
rang bersumpah akan meninggalkan 
maksiat maka ia wajib melakukan se-
suai dengan sumpahnya.

C. Syarat Dan Rukun Sumpah
 Rukun sumpah yaitu:
1. Niat
2. Shignat, yaitu kata-kata yang diucap-

kan dalam sumpah.
 Sumpah diketegorikan sah apabila ter -
penuhi syarat-syaratnya, yaitu:
1. Menyebut asma Allah SWT atau salah 

satu sifatnya.
 Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 

bersabda: 
  

 “Sesiapa yang ingin bersumpah, maka 
bersumpahlah atas nama Allah atau 
(jika tidak) maka diamlah.”(HR. Buk-
hari)

2. Orang yang bersumpah sudah mu-
kallaf.

3. Tidak dalam keadaan terpaksa dan di-
sengaja dengan niat untuk bersumpah.

 Terlepas dari segala pendapat di atas 
bahwa sumpah adalah suatu ucapan yang 
mengatas namakan Allah SWT yang apa-
bila dipermainkan berarti telah memper-
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mainkan agama. Oleh karena itu bila telah 
bersumpah, peliharalah sumpah itu.

D. Macam-Macam Sumpah
 Menurut Mazhab Hanafi sumpah itu 
ada tiga macam, yaitu :
1. Al-yamin al-laghwu yaitu sumpah 

yang diucapkan tanpa ada niat untuk 
bersumpah. Pelanggaran atas sum-
pah ini tidak berdosa dan tidak wajib 
membayar kafarat. Contoh: sumpah 
yang menggunakan nama Allah da-
lam kalimat sumpahnya, tetapi tidak 
dimaksudkan atau di niatkan untuk 
bersumpah, sepeerti seorang mengu-
capkan “ Demi Allah, aku akan datang 
tepat waktu”. Orang yang mengucap-
kan perkataan itu tidak bermaksud 
untuk berssumpah, tetapi semata-
mata agar orang yang mendengar 
ucapannya itu mempercayai. Sumpah 
semacam ini tidak dihukum dan tidak 
diwajibkan membayar kafarat.

2. Al-yamin al-mu’akkidah yaitu sum-
pah yang diniatkan untuk bersumpah. 
Sumpah semacam ini wajib dilaksana-
kan. Jika dilanggar harus membayar 
kafarat. Seperti ucapan seseorang: 
“demi Allah aku benar-benar akan 
menepati janji yang telah aku janjikan 
denganmu”.

3. Al-yaminal-gamus yaitu sumpah palsu 
yang mengakibatkan hak-hak orang tak 
terlindungi atau sumpah fasik dan khia-
nat. Sumpah semacam ini termasuk 
dosa besar.(An-Nahl ayat 94)

E. Pelanggaran Sumpah
1. Jika seseorang bersumpah dengan se-

suatu selain Allah, nama-nama Allah 
atau sifat-sifat Allah, sumpahnya tidak 
sah dan dia telah menyekutukan Al-
lah. Ini adalah dosa syirik yang tidak 
akan diampuni oleh Allah Subhanahu 
wa Ta'ala jika orang itu tidak bertau-
bat. Hadis berikut menjadi rujukan: 

 “Ibnu ‘Umar (radhiallahu 'anhuma) 
mendengar seorang lelaki bersumpah: 
“Tidak, demi Ka’bah!” Lalu Ibn ‘Umar 
berkata kepadanya: “Aku mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
bersabda: “Sesiapa yang bersumpah 
dengan selain Allah, maka dia telah ber-
buat syirik.”

 orang yang mengucapkan sumpah deng-
an nama selain Allah perlu segera mengu-
capkan syahadat, mempersaksikan bahwa 
“Tiada Tuhan Melainkan Allah”.

2. Apabila seseorang bersumpah, kemu-
dian sumpahnya itu dilanggar, maka 
dia wajib membayar kifarat (denda 
pengampun kesalahan). Tentang kifa-
rat ini boleh memilih antar tiga perka-
ra, yaitu:
a. Memberi makan sepuluh orang 

miskin dengan makanan yang 
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sah untuk fitrah, tiap-tiap orang 
seperempat gantang fitrah (kira-
kira ¾ liter)

b. Atau memberi pakaian 10 orang 
miskin, pakaian apa saja yang 
sesuai dengan keadaan mereka 
yang diberi.

c. Atau memerdekakan hamba sa-
haya. 

 Jika ia tidak mampu membayar 
salah satu dari tiga perkara ter-
sebut di atas, dia boleh berpuasa 
selama tiga hari.

 Sebagaimana firman Allah SWT dalam 
Al-Qur’an surat Al-Maidah ayat 89 yang 
artinya : Allah tidak menghukum kamu di-
sebabkan sumpah-sumpahmu yang tidak 
dimaksud (untuk bersumpah), tetapi Dia 
menghukum kamu disebabkan sumpah-
sumpah yang kamu sengaja, maka kaffarat 
(melanggar) sumpah itu, ialah memberi ma-
kan sepuluh orang miskin, yaitu dari maka-
nan yang biasa kamu berikan kepada keluar-
gamu, atau memberi pakaian kepada mereka 
atau memerdekakan seorang budak. Barang 
siapa tidak sanggup melakukan yang de-
mikian, maka kaffaratnya puasa selama tiga 
hari. Yang demikian itu adalah kaffarat sum-
pah-sumpahmu bila kamu bersumpah (dan 
kamu langgar). Dan jagalah sumpahmu. De-
mikianlah Allah menerangkan kepadamu 
hukum-hukum-Nya agar kamu bersyukur 
(kepada-Nya).
 Dari sumber lain yaitu dalam Ensiklo-
pedi Islam dijelaskan bahwa kafarat atas pe-
langgaran sumpah ada tiga macam, yaitu:

1. Memerdekakan budak.
2. Memberi makan sepuluh orang misk-

in yang setiap orang mendapat satu 
mud atau 3/4 liter.

3. Memberikan pakaian kepada sepuluh 
orang miskin, masing-masing satu 
lembar pakaian.

F.   Sumpah Bila Tidak Dapat 
Diajukan Buktinya

 Bila seseorang pendakwa mendakwa-
kan sesuatu hak pada orang lain sedang 
dia tidak mampu mengajukan bukti, dan 
orang didakwa mengingkari hak itu, maka 
tidak ada cara lain selain dari sumpah dari 
orang yang didakwa. Yang demikian ini 
berlaku khusus dalam hal harta benda dan 
barang. 
 Didalam hadits yang diriwayatkan 
oleh Al-Baihaqi dan Ath-Thabrani dengan 
isnad yang sahih, Rosulullah bersabda: 
“bukti itu wajib bagi orang yang mendak-
wa, sedangkan sumpah wajib bagi orang 
yang mengingkari.” 
 Telah diriwayatkan oleh Al-Bukho-
ri dan muslim dari Asy’ats in Qais, Dia 
berkata: “Antar aku dengan seorang laki-
laki terdapat persengketaan dalam hal 
sumur. Lalu kami meminta keadilan ke-
pada Rosuulullah Saw. Beliau berkata: dua 
orang saksi darimu atau sumpah darinya.” 
Aku menjawab: dia bersumpah, dan tidak 
menghiraukan selainnya. Beliau bersabda: 
“Barang siapa melakukan sumpah yang 
dengannya dia mendapatkan sebagian 
dari harta seorang muslim, maka dia akan 
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bertemu dengan Allah, sedang dia murka 
kepadanya.” 
 Dan telah dikeluarkan oleh muslim 
dari hadis Wail bin Hujr, bahwa Ro-
sulallah Saw. Berkata dengan Al-Kindi: 
“Apakah engkau mempunyai bukti? 
”Al-Kindi menjawab: tidak. Beliau ber-
kata: “maka engkau harus menerima 
sumpah darinya?” dia menjawab: “le-
laki itu adalah orang yang durhaka wa-
hai Rosulullah: dia tidak menghiraukan 
norma-norma Agama. Beliau berkata: 
“engkau tidak mendapatkan darinya ke-
cuali hal itu”.

G.   Sumpah Menurut Orang Yang 
Memintanya

 Bila salah seorang dari kedua belah 
pihak yang bersengketa itu bersumpah, 
maka sumpah itu menurut ketua hakim 
dan menurut niat orang yang minta sum-
pah menurut yang haknya tergantung 
didalamnya. sumpah itu bukan menurut 
orang yang bersumpah, karena ucapan 
Rosulullah Saw, didalam bab sumpah: 
“sumpah itu menurut orang yang me-
mintanya.” Maka apabila orang yang 
bersumpah menyembunyikan takwil 
yang bertentangan dengan lahiriahnya 
(lafaz), maka demikian itu tidak diper-
bolehkan. 
 Dikatakan pula bahwa tauriah (meny-
embunyikan maksud) itu diperbolehkan 
apa bila orang yang bersumpah itu terpak-
sa, misalnya karena dizhalimi.

H.   Hukum Ditetapkan Dengan 
Saksi Dan Sumpah

 Bila pendakwa tidak mempunyai bukti 
selain dari seorang saksi, maka dakwaannya 
itu dihukumi dengan kesaksian saksi dan 
sumpah dari pendakwa. Hal itu didasarkan 
pada apa yang diriwayatkan oleh Al-daru-
qutni dari hadits Amr bin Syu’aib, dari ayah-
nya, dari kakeknya, bahwa Rosulullah Saw. 
Memutuskan hak dengan orang saksi lelaki: 
bila pendakwa bisa mendatangkan dua orang 
saksi, maka dia dan saksinya itu bersumpah. 
Seorang saksi dan sumpah itu menghukumi 
dalam semua masalah, kecuali hudud dan 
qishash. Sebagian ulama membatasi hukum 
dengan seorang saksi dan sumpah dalam 
harta benda dan hal-hal yang berhubungan 
dengannya. Hadits-hadits mengenai kepu-
tusan dengan seorang saksi dan sumpah itu 
diriwayatkan dari Rosulullah Saw. Oleh dua 
puluh sekalian orang. 
 Berkata Asy-Syafi’i: keputusan deng-
an seorang saksi dan sumpah itu tidak ber-
tentangan dengan Al-Qur’an, karena Al-
Qur’an tidak mencegah diperbolehkannya 
saksi yang lebih sedikit yang digariskan. 
 Dan dengan ini pula Abu Bakar, Ali Umar 
bin Abdul Aziz, jumhur salaf (orang-orang 
terdahulu) dan khalaf (orang-orang kemu-
dian), diantara malik dan sahabat-sahabatnya 
Asy-Syafi’i dan pengikut-pengikutnya, Ahmad 
Ishak, Abu Ubaid, Abu Tsaur dan Daud. De-
mikian itu tidak boleh ditentang. Orang-orang 
hanafi menolak hal itu. Mereka berkata : hu-
kum itu selamanya tidak ditetapkan dengan 
seorang saksi  dan sumpah.
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I.    Sumpah Pocong
 Sumpah pocong adalah sumpah yang 
dilakukan oleh seseorang dalam keadaan ter-
balut kain kapan seperti layaknya orang yang 
telah meninggal. Sumpah pocong biasanya 
dilakukan oleh pemeluk Agama Islam dan 
dilengkapi dengan saksi dan dilakukan di ru-
mah ibadah (Masjid). Di di dalam hukum Is-
lam sebenarnya tidak ada sumpah seperti ini 
(sumpah pocong). Sumpah ini merupakan 
tradisi lokal yang masih kental menerapkan 
norma–norma adat.

 Secara singakat, sumpah sistem po-
cong (sumpah pocong) dapat dimasuk-
kan secara deduksi dalam sistem “Taqlidul 
Yamin” yang dibenarkan oleh Fiqh Islam, 
karena pelaksanaan sumpah pocong pada 
hakikatnya dapat  diqiaskan dengan pem-
beratan sumpah melalu sistem yang telah 
ada, karana diantaranya terdapat persam-
aan illat yaitu sistem pengerasan tersebut 
sama-sama dimaksudkan untuk mendo-
rong orang yang bersumpah agar lebih 
berhati-hati dan jujur dalam sumpahnya.
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Z

ZAKAT

A. Pengertian Zakat
 Secara bahasa, zakat itu bermakna : [1] 
bertambah, [2] suci, [3] tumbuh [4] barakah. 
(lihat kamus Al-Mu j̀am al-Wasith jilid 1 hal. 
398). Makna yang kurang lebih sama juga kita 
dapati bila membuka kamus Lisanul Arab. 
 Sedangkan secara syara`, zakat itu 
bermakna bagian tertentu dari harta yang 
dimiliki yang telah Allah wajibkan unutk 
diberikan kepada mustahiqqin (orang-
orang yang berhak menerima zakat). (Li-
hat Fiqhuz Zakah karya Syeikh Dr. Yusuf 
Al-Qaradawi jilid 1: 38). 
 Kata zakat dalam Al-Quran disebutkan 
32 kali. 30 kali dengan makna zakat dan dua 

kali dengan konteks dan makna yang bukan 
zakat. 8 dari 30 ayat itu turun di masa Mek-
kah dan sisanya yang 22 turun di masa Madi-
nah. (lihat kitab Al-Mu`jam Al-Mufahras 
karya Ust. Muhammad fuad Abdul Baqi). 
 Sedangkan Imam An-Nawawi men-
gatakan bahwa istilah zakat adalah istilah 
yang telah dikenal secara `urf oleh bangsa 
Arab jauh sebelum masa Islam datang. 
Bahkan sering disebut-sebut dalam syi`ir-
syi`ir Arab Jahili sebelumnya. 
 Hal yang sama dikemukakan oleh 
Daud Az-Zhahiri yang mengatakan bahwa 
kata zakat itu tidak punya sumber makna 
secara bahasa. Kata zakat itu merupakan 
`urf dari syariat Islam. 

B.   Beberapa Istilah Zakat dalam 
Al-Qur’an

1.  Zakat
 Firman Allah SWT. :

 Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah 
zakat dan ruku`lah beserta orang-orang 
yang ruku. (Q.S. Al Baqarah [2]: 43)
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2.  Shadaqah
 Firman Allah SWT. :

 Tidakkah mereka mengetahui, bahwa-
sanya Allah menerima taubat dari hamba-
hamba-Nya dan menerima zakat, dan ba-
hwasanya Allah Maha Penerima taubat 
lagi Maha Penyayang? (Q.S. At Taubat [9]: 
104)

3.  Haq
 Firman Allah SWT. :
 Dan Dialah yang menjadikan kebun-
kebun yang berjunjung dan yang tidak ber-
junjung, pohon korma, tanam-tanaman 
yang bermacam-macam buahnya, zaitun 
dan delima yang serupa (bentuk dan warna-
nya), dan tidak sama (rasanya). Makanlah 
dari buahnya (yang bermacam-macam itu) 
bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya 
di hari memetik hasilnya (dengan dikeluar-
kan zakatnya); dan janganlah kamu berle-
bih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak me-
nyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. 
(Q.S. Al An‘am [6]: 141)

4.  Nafaqah
 Firman Allah SWT. :

 Dan orang-orang yang menyimpan 
emas dan perak dan tidak menafkahkan-

nya pada jalan Allah, maka beritahukan-
lah kepada mereka, (bahwa mereka akan 
mendapat) siksa yang pedih. (Q.S. At Tau-
bah [2]: 34)

Perbedaan Antara Zakat, Infaq dan Sha-
daqah 
 Kata shadaqah makna asalnya adalah 
tahqiqu syai`in bisyai`i, atau menetapkan 
/ menerapkan sesuatu pada sesuatu. Dan 
juga berasal dari makna membenarkan se-
suatu. 
 Meski lafaznya berbeda, namun dari 
segi makna syar`i hampir-hampir tidak 
ada perbedaan makna shadaqah dengan 
zakat. Bahkan Al-quran sering mengguna-
kan kata shadaqah dalam pengertian zakat. 
Allah SWT berfirman : 
 Ambillah zakat dari sebagian harta me-
reka, dengan zakat itu kamu membersihkan 
dan mensucikan mereka dan mendo`alah 
untuk mereka. Sesungguhnya do`a kamu itu 
ketenteraman jiwa bagi mereka. Dan Allah 
Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.? 
(QS. At-Taubah :103). 
 Dan di antara mereka ada orang yang 
mencelamu tentang zakat; jika mereka di-
beri sebahagian dari padanya, mereka ber-
senang hati, dan jika mereka tidak diberi 
sebahagian dari padanya, dengan serta 
merta mereka menjadi marah. (QS.At-
Taubah : 58). 
 Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanya-
lah untuk orang-orang fakir, orang-orang 
miskin, pengurus-pengurus zakat, para 
mu`allaf yang dibujuk hatinya, untuk bu-
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dak, orang-orang yang berhutang, untuk 
jalan Allah dan untuk mereka yuang se-
dang dalam perjalanan, sebagai suatu ke-
tetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana. 
(QS. At-Taubah : 60). 
 Rasulullah SAW dalam hadits pun se-
ring menyebut shadaqah dengan makna 
zakat. Misalnya hadits berikut : 
 Harta yang kurang dari lima wasaq 
tidak ada kewajiban untuk membayar sha-
daqah (zakat). (HR. Bukhari Muslim). 
 Begitu juga dalam hadits yang men-
ceritakan mengiriman Muaz bin Jabal ke 
Yaman, Rasulullah SAW memberi perin-
tah, "beritahu mereka bahwa Allah mewa-
jibkan mereka mengeluarkan shadaqah 
(zakat) dari sebagian harta mereka". 
 Sehingga Al-Mawardi mengatakan 
bahwa shadaqah itu adalah zakat dan zakat 
itu adalah shadaqah. Namanya berbeda 
tapi maknanya satu. (lihat Al-ahkam As-
Sulthaniyah bab 11). 
 Bahkan orang yang menjadi Amil 
zakat itu sering disebut dengan Mushad-
diq, karean dia bertugas mengumpulkan 
shadaqah (zakat) dan membagi-bagikan-
nya. Kata shadaqah disebutkan dalam Al-
Quran sebanyak 12 kali yang kesemuanya 
turun di masa Madinah. 
 Hal yang membedakan makna sha-
daqah dengan zakat hanyalah masalah 
`urf, atau kebiasaan yang berkembang di 
tengah masyara’at. Sebenarnya ini adalah 
semcam penyimpangan makna. Dan jadi-
lah pada hari ini kita menyebut kata sha-

daqah untuk yang bersifat shadaqah sun-
nah / tathawwu`. 
 Sedangkan kata zakat untuk yang ber-
sifat wajib. Padahal ketika Al-Quran turun, 
kedua kata itu bermakna sama. Hal yang 
sama juga terjadi pada kata infaq yang juga 
sering disebutkan dalam Al-Quran, dima-
na secara kata infaq ini bermakna lebih luas 
lagi. Karena termasuk di dalamnya adalah 
memberi nafkah kepada istri, anak yatim 
atau bentuk-bentuk pemberian yang lain. 
Dan secara `urf, infaq pun sering dikono-
tasikan dengan sumbangan sunnah. 

C.  Kedudukan dan Dalil-dalil 
Wajib Zakat

 Zakat merupakan salah satu rukun 
(tiang) Islam yang lima dan menjadi sa-
lah satu unsur pokok bagi tegaknya sya-
riat agama Islam. Oleh sebab itu hukum 
menunaikan zakat adalah wajib atas setiap 
muslim yang telah memenuhi syarat-sya-
rat tertentu.
 Firman Allah SWT. :

 

 Padahal mereka tidak disuruh kecuali 
supaya menyembah Allah dengan memur-
nikan keta`atan kepada-Nya dalam (men-
jalankan) agama dengan lurus, dan supaya 
mereka mendirikan shalat dan menunai-
kan zakat; dan yang demikian itulah aga-
ma yang lurus. ( Q.S. Al Bayyinah [98] : 5)
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 Firman Allah Swt.:

 Dan pada harta-harta mereka ada 
hak untuk orang miskin yang meminta dan 
orang miskin yang tidak mendapat bagian. 
(Q.S. Adz Dzariyat [51]: 19)
 Firman Allah SWT.:

 Berimanlah kamu kepada Allah dan 
Rasul-Nya dan nafkahkanlah sebagian dari 
hartamu yang Allah telah menjadikan kamu 
menguasainya. Maka orang-orang yang be-
riman di antara kamu dan menafkahkan 
(sebagian) dari hartanya memperoleh pahala 
yang besar. (Q.S. Al Hadid [57]: 7)
 Firman Allah SWT.:
 Hai orang-orang yang beriman, nafka-
hkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil 
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari 
apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk 
kamu. (Q.S. Al Baqarah [2]: 267)
 Hadist Nabi SAW:

 Adalah Rasulullah SAW pada suatu 
hari duduk beserta para sahabatnya. Lalu 
datanglah seorang laki-laki dan bertanya 

“Wahai Rasulullah, apakah Islam itu? 
“Nabi menjawab; “Islam adalah engkau 
beribadah kepada Allah dan tidak me-
nyekutukan-Nya, dan dirikanlah shalat 
wajib dan tunaikanlah zakat yang difard-
hukan , dan berpuasa di bulan Ramadhan  
(H.R.Bukhari dan Muslim dari Abu Hu-
rairah ).
 Hadist Nabi SAW:

 
 

 Islam didirikan atas lima sendi. Ber-
saksi bahwa tidak ada tuhan kecuali Allah 
dan Muhammad Rasulullah, mendirikan 
shalat menunaikan zakat, haji ke baitullah 
dan berpuasa di bulan Ramadhan ( HR. 
Muslim ).
 Hadits Nabi SAW  : 
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 Pesan Nabi ketika mengutus Muadz 
r.a. pergi ke Yaman: Sesungguhnya engkau 
( Muadz ) akan mendatangi kaum dari ahli 
kitab.maka serulah mereka untuk bersaksi 
bahwa tidak ada tuhan kecuali Allah, dan 
aku ( Muhammad ) adalah Rasulullah. Jika 
mereka telah mentaati yang demikian, maka 
terangkanlah kepada mereka bahwa Allah 
telah mewajibkan shalat lima waktu sehari 
semalam. Jika yang demikian mereka taat 
juga, terangkanlah kepada mereka bahwa 
Allah telah mewajibkan kepada mereka un-
tuk mengeluarkan zakat, yang dipungut dari 
harta orang-orang kaya di antara mereka, 
untuk diberikan kepada orang-orang fakir 
diantara mereka. Jika tugas inipun telah me-
reka taati, maka janganlah engkau mengam-
bil selain dari hal tersebut. Muliakanlah 
harta-harta mereka. Jagalah dirimu dari doa 
orang-orang yang teraniaya. Karena antara 
Allah dan orang yang teraniaya tidak ada hi-
jab ( penghalang ).( HR. Bukhari Muslim )

D.  Syarat-syarat Wajib Zakat
1. Mukmin dan Muslim
 Zakat merupakan salah satu dari ru-
kun Islam. Oleh karenanya, hanya diwajib-
kan kepada orang mukmin dan muslim.
 Firman Allah SWT. :

 Dan Kami hadapi segala amal yang 
mereka kerjakan, lalu Kami jadikan amal 
itu (bagaikan) debu yang berterbangan. 
(Q.S.  Al Furqan [25] :23 )

 Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah 
zakat dan ruku`lah beserta orang-orang 
yang ruku.(Q.S. Al Baqarah [2]: 43)

2.   Dewasa (Baligh)
 Zakat hanya diwajibkan atas orang de-
wasa, dan tidak diwajibkan atas anak-anak 
yang belum dewasa. Tapi wali atau orang 
yang mengurus harta anak tersebut wajib 
untuk mengeluarkan zakatnya.
 Hadits Nabi SAW  :

 

 Pena terangkat dari tiga golongan, dari 
anak-anak sampai dewasa, dari orang tidur 
sampai bangun, dan dari orang gila sampai wa-
ras (beraqal). (HR. Abu Dawud dan   Nasai)
 Hadist Nabi Saw.  yang artinya : 
Adalah Aisyah ( istri Nabi SAW ) men-
gurusi urusanku dan seorang saudaraku 
yang yatim didalam asuhannya. Aisyah 
mengeluarkan zakat dari harta-harta kami 
(HR. Imam Malik dalam Al Muwatha’)
 Hadist Nabi Saw. yang artinya: Rasul 
SAW bersabda: Niagakanlah kekayaan harta 
anak-anak yatim (jangan dibiarkan saja), su-
paya tidak habis di makan oleh zakat (HR.
Tirmidzi).

3.   Beraqal
 Seperti halnya anak-anak, maka orang 
yang tidak beraqal juga tidak wajib zakat. Ke-
wajiban zakat hartanya dibebankan kepada 
walinya atau orang yang mengurus hartanya 
itu
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4. Memiliki harta yang mencapai nis-
hab  

 Tentang nishab dan ketentuan zakat 
lainnya, akan dijelaskan pada pembahasan 
berikutnya.

E.  Syarat-syarat Kekayaan Yang 
Wajib Dizakati

1.  Milik penuh (Almilkut.t.am)
 Harta yang dimiliki secara penuh, ar-
tinya pemilik harta tersebut memungkin-
kan untuk menggunakan dan mengambil 
manfaatnya secara penuh. Harta terse-
but juga berada dibawah control dan ke-
kuasaanya. Adapun harta itu didapatkan 
melalui proses pemilikan yang dibenarkan 
oleh syara’, seperti usaha, warisan, pembe-
rian, negara atau orang lain dan cara-cara 
lain yang sah. Sedang harta yang dipero-
leh dengan  cara yang haram maka zakat 
tidaklah wajib atas harta tersebut. Karena 
harta itu harus dibebaskan dari tugasnya 
yakni dengan mengembalikannya kepada 
yang berhak ataupun ahli warisnya.
 Hadist Nabi Saw. yang artinya: Tidak 
diterima shadaqah ( zakat ) dari kekayaan 
ghulul (HR.Muslim)
 Ghulul artinya kekayaan yang dipero-
leh secara tidak sah.

2.   Berkembang  (An Namaa’ )
 Harta berkembang artinya harta ter-
sebut dapat bertambah atau berkembang 
bila diusahakan atau mempunyai potensi 
untuk berkembang. Misalnya pertanian, 
perdagangan, ternak, emas, perak, uang, 

dan lai-lain. Pengertian berkembang men-
urut bahasa sekarang adalah bahwa sifat 
kekayaan (harta) itu dapat memberikan 
keuntungan atau pendapatan lain sesuai 
dengan istilah ekonomi.
 Hadits Rasulullah  Saw. yang artinya: 
Tidak akan berkurang kekayaan karena 
zakat. (HR. Tirmidzi)
 Nabi hanya mewajibkan zakat atas ke-
kayaan yang berkembang dan diinvestasi-
kan. Kekayaan itu di negeri Arab dahulu 
ada beberapa macam  :
a. Ternak yang digembalakan seperti 

unta, kambing dan sapi
b. Uang, emas dan perak yang oleh seba-

gian orang diperdagangkan, dan yang 
lain disimpan

c. Hasil pertanian dan buah-buahan, 
terutama yang berupa makanan po-
kok, seperti gandum, kurma dan ang-
gur atau yang termasuk makanan (bu-
kan pokok) seperti madu.

d. Harta yang disembunyikan oleh 
orang-orang terdahulu kemudian di-
temukan.

 Masa sekarang karena zakat adalah 
ibadah ijtima’iyah, ulama dapat melaku-
kan ijtihad dengan menambah macam-
macam harta yang dizakati seperti hasil 
kasab (hasil usaha atau hasil profesi)

3.  Cukup Nishab
 Nishab Artinya harta yang telah men-
capai jumlah tertentu sesuai dengan kete-
tapan syara’.  Sedang harta yang tidak sam-
pai nishabnya terbebas dari zakat.
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4.  Lebih dari kebutuhan pokok (Al ha-
jatul Ashliyyah)

 Kebutuhan pokok itu adalah kebutu-
han minimal yang diperlukan untuk keles-
tarian hidup. Artinya apabila kebutuhan 
tersebut tidak dapat dipenuhi, maka yang 
bersangkutan tidak dapat hidup dengan 
baik (layak), seperti belanja sehari-hari, 
pakaian, rumah, perabot rumah tangga, 
kesehatan, pendidikan, transportasi, dan 
lain-lain. Atau segala sesuatu yang term-
asuk kebutuhan primer atau kebutuhan 
hidup minimum (KHM).
 Hadits Nabi Saw. yang artinya: Tidak 
ada zakat kecuali atas orang-orang yang 
secara dhohirnya dikategorikan sebagai 
orang yang kecukupan. (HR. Bukhari)
 Firman Allah SWT. :
 Dan mereka bertanya kepadamu apa 
yang mereka nafkahkan. Katakanlah: 
"Yang lebih dari keperluan." Demikianlah 
Allah menerangkan ayat-ayat-Nya kepa-
damu supaya kamu berfikir, (Q.S. Al Baqa-
rah [2]: 219)
 Hadits Nabi SAW  yang Artinya :
Seorang laki-laki berkata, “Saya mempu-
nyai uang satu dinar”. Rasul berkata “be-
rikanlah kepada dirimu sendiri”. Ia berkata 
lagi, ”saya punya yang lain” Rasul berkata, 
”Berikan pada istrimu” Ia berkata lagi, 
“Saya punya yang lain”. Rasul berkata, “be-
rikan pada anakmu”. Ia berkata lagi, “Saya 
punya yang lain”. Rasul berkata, “Engkau 
berarti sudah mempunyai kelapangan”. 
(HR. Ibnu Jarir dalam tafsir Ibnu Katsir).

5.    Sisa Hutang
 Orang yang mempunyai hutang sebesar 
atau mengurangi jumlah senishab yang ha-
rus dibayar pada waktu yang sama (dengan 
waktu mengelurkan zakat), maka harta ter-
sebut terbebas dari zakat. Sebab zakat hanya 
diwajibkan bagi orang kaya (memiliki kelebi-
han), sedang orang yang mempunyai hutang 
tidaklah termasuk orang kaya, oleh karena 
itu perlu menyelesaikan hutang-hutangnya.
 Zakat diwajibkan untuk menyantuni 
orang-orang yang sedang dalam kesulitan, 
sedang orang yang mempunyai hutang 
adalah orang yang sedang berada dalam 
kesulitan yang sama atau mungkin lebih 
parah kondisinya dari fakir miskin.

8.    Berlalu satu tahun (Al Haul)
 Maksudnya adalah bahwa pemilikan 
harta tersebut sudah berlalu masanya selama 
dua belas bulan Qomariyyah. Persyaratan 
satu tahun ini hanya berlaku bagi ternak, 
uang, harta benda yang diperdagangkan, dan 
lain-lain. Tapi hasil pertanian, buah-buahan, 
rikaz (barang temuan), dan lain-lain yang se-
jenis tidaklah dipersyaratkan haul.
 Hadits Nabi Saw. yang artinya: Tidak 
ada zakat atas sesuatu kekayaan sampai 
berlalu satu tahun (HR. Ibnu Majjah).

F.   Harta (Mâl) Yang Wajib 
dizakati

1.   Binatang ternak
  Syarat-syarat zakat ternak
a. Sampai nishab yaitu mencapai jumlah 

minimal (nishab). Untuk unta 5 ekor, 



Ensiklopedia Mengenal Islam1274

kambing/domba 40 ekor, dst., seperti 
ditetapkan syara’.

b. Telah dimiliki satu tahun. 
 Hal ini merupakan ketetapan ijma’. 

Menghitung masa satu tahun anak-
anak ternak berdasarkan masa satu 
tahun induknya.

c. Digembalakan. 
 Maksudnya ialah sengaja diurus se-

panjang tahun dengan maksud mem-
peroleh susu, daging serta hasil per-
kembang-biakannya.  

  Hadits Nabi SAW: Dari Bahz bin 
Hakim dari bapaknya, dari kakeknya 
berkata: ”Saya mendengar Rasulul-
lah SAW Bersabda: Setiap unta yang 
digembalakan zakatnya setiap 40 ekor 
adalah seekor anak unta betina”. (HR. 
Ahmad, Nasai dan Abu Daud).

  Hadits Nabi SAW: Dan pada kam-
bing yang digembalakan, bila ada 40 
ekor, zakatnya seekor kambing (HR. 
Bukhari).

d. Tidak untuk dipekerjakan demi ke-
pentingan pemiliknya, seperti untuk 
membajak, mengairi tanaman, alat 
transportasi, dsb. (biasanya hewan 
besar seperti sapi, kerbau, unta, dan 
lain-lain.

  Hadits Nabi SAW  :
  Sapi-sapi yang diperkerjakan tidak 

ada zakatnya (HR. Abu Ubaid)
  Hadits Nabi SAW  yang artinya :
  Unta dan sapi yang dipekerjakan 

di tanah pertanian dan sapi yang di-

pekerjakan di ladang tidak ada zakat-
nya, karena ternak tersebut sebagai 
pekerja- pekerja tanah pertanian dan 
ladang. (HR. Abu Ubaid).

 Ternak yang wajib dizakati antara 
lain: Unta, sapi, kerbau, kuda, kecuali 
kuda tunggangan, dan kambing, domba, 
biri-biri, serta jenis lainnya.   

2.   Harta Perniagaan
 Yaitu semua yang dapat diperjual-be-
likan, baik berupa barang, seperti alat-alat, 
pakaian, makanan, hewan ternak, mobil, 
perhiasan, dan lain-lain. Diusahakan oleh 
perorangan maupun oleh usaha perserika-
tan seperti CV, Firma, Koperasi , Yayasan, 
PT dan sebagainya.
 Firman Allah  SWT.  :
 Hai orang-orang yang beriman, nafka-
hkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil 
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari 
apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk 
kamu. (Q.S. Al Baqarah [2]: 267 ).
 Hadits Nabi SAW  :  Rasulullah SAW me-
merintahkan kepada kami agar mengelu-
arkan shadaqah (zakat) dari segala yang 
kami maksudkan untuk dijual (HR. Abu 
Daud)

3.   Hasil Pertanian
 Hasil pertanian adalah hasil tum-
buh-tumbuhan atau tanaman yang ber-
nilai ekonomis, seperti biji-bijian, umbi-
umbian, sayur-sayuran, buah-buahan, 
tanaman keras, tanaman hias, rumput-
rumputan, daun-daunan, dan lain-lain.
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 Firman Allah SWT.  :
 Hai orang-orang yang beriman, nafka-
hkanlah (di jalan Allah) sebagian dari hasil 
usahamu yang baik-baik dan sebagian dari 
apa yang Kami keluarkan dari bumi untuk 
kamu. (Q.S. Al Baqarah [2]: 267 ).
 Firman Allah SWT.  :
 Dan Dialah yang menjadikan kebun-
kebun yang berjunjung dan yang tidak ber-
junjung, pohon korma, tanam-tanaman 
yang bermacam-macam buahnya, zaitun 
dan delima yang serupa (bentuk dan warna-
nya), dan tidak sama (rasanya). Makanlah 
dari buahnya (yang bermacam-macam itu) 
bila dia berbuah, dan tunaikanlah haknya 
di hari memetik hasilnya (dengan dikeluar-
kan zakatnya); dan janganlah kamu berle-
bih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak me-
nyukai orang-orang yang berlebih-lebihan. 
(Q.S. Al An’Am [6] :141).
 Hadits Nabi SAW : 
 Yang diairi air hujan atau mata air, 
zakatnya 10%, sedang yang diairi dengan 
penyiraman zakatnya 5% (HR. Jamaah ke-
cuali Muslim)

4.   Hasil Tambang dan Kekayaan Laut
 Hasil tambang (Ma‘din) yaitu sesuatu 
benda yang terdapat dalam perut bumi 
(selain air) dan memiliki nilai ekonomis. 
Ma’din dapat dibagi menjadi tiga macam :
 Benda padat yang dapat dibentuk (dicair-
kan dan diolah) seperti emas, perak, alumu-
nium, timah, tembaga, besi, dan lain-lain.
a. Benda padat yang tidak dapat diben-

tuk seperti kapur, zionit, marmer, 

giok, zamrud, batu bara, dan lain-
lain.

b. Benda cair seperti minyak .
 Kekayaan laut adalah sesuatu benda 

yang dieksploitasi dari laut seperti 
mutiara, ambar, marjan dan lain-lain.

5.  Rikaz
 Rikaz adalah harta terpendam dari za-
man purbakala atau biasa disebut harta ka-
run. Termasuk di dalamnya barang (harta) 
yang ditemukan dan tidak ada pemiliknya 
(luqathah).
 Hadits Nabi SAW:
 “Rasul ditanya tentang barang temuan, 
maka beliau menjawab, apabila ditemukan 
pada jalan yang ramai atau pada daerah yang 
berpenghuni, maka umumkanlah selama 
satu tahun. Jika datang pemiliknya (maka itu 
haknya), jika tidak maka menjadi milikmu. 
Tapi jika ditemukan pada jalan mati (tanah 
yang tidak bertuan) atau daerah tak berpen-
ghuni, maka pada barang temuan tersebut, 
maka tahanlah, dan juga pada rikaz wajib di-
keluarkan sepelima (20%)” (HR.Nasaai)

6.  Emas dan Perak/Simpanan
 Emas dan perak merupakan logam mulia 
yang memiliki dua fungsi selain merupakan 
tambang elok sehingga sering dijadikan perhi-
asan, emas dan perak juga dijadikan mata uang 
yang berlaku dari waktu ke waktu. Syariat Is-
lam memandang emas dan perak sebagai harta 
yang potensial hidup/berkembang. Oleh kare-
nanya syariat mewajibkan zakat atas keduanya 
baik berupa uang, leburan logam, bejana, sou-
venir, ukiran atau yang lain.
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 Firman Allah   SWT.   :
 Dan orang-orang yang menyimpan emas 
dan perak dan tidak menafkahkannya pada 
jalan Allah, maka beritahukanlah kepada me-
reka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa 
yang pedih, pada hari dipanaskan emas perak 
itu dalam neraka Jahannam, lalu dibakar 
dengannya dahi mereka, lambung dan pung-
gung mereka (lalu dikatakan) kepada mereka: 
"Inilah harta bendamu yang kamu simpan un-
tuk dirimu sendiri, maka rasakanlah sekarang 
(akibat dari) apa yang kamu simpan itu". (Q.S. 
At Taubah [9]: 34-35)
 Hadits Nabi SAW: Tiadalah bagi pe-
milik emas dan perak yang tidak menu-
naikan hak (zakat)nya, melainkan di hari 
kiamat ia didudukan di atas pedang batu 
yang lebar dalam neraka. Maka dibakar di 
dalam jahanam, disetrika dengannya pipi, 
kening, dan punggungnya. Setiap api itu 
padam, maka dipersiapkan lagi baginya 
(hal serupa) untuk jangka waktu 50 ribu 
tahun, hingga selesai pengadilan umat 
manusia semuanya. Maka ia melihat jalan-
nya, apakah ke syurga atau ke neraka. (HR. 
Muslim dari Abu Hurairah)
 Termasuk dalam kategori emas dan 
perak yang merupakan mata uang yang 
berlaku pada waktu itu, adalah mata uang 
yang berlaku saat ini di masing- masing 
negara. Oleh karena itu segala macam ben-
tuk penyimpanan uang seperti tabungan, 
deposito, cek, atau surat berharga lainnya, 
termasuk dalam kriteria penyimpanan 
emas dan perak, sehingga penetapan nis-
hab dan besarnya zakat disetarakan deng-

an ketentuan zakat pada emas dan perak. 
 Demikian pula pada harta kekayaan lain-
nya seperti rumah, vila, tanah, kendaraan , dan 
lain-lain. yang melebihi keperluan menurut 
syara’, atau dibeli/dibangun dengan tujuan in-
vestasi dan sewaktu-waktu dapat diuangkan.
 Pada emas dan perak atau yang lain, 
jika dipakai dalam bentuk perhiasan, asal 
tidak berlebihan, maka tidak diwajibkan 
zakat atas barang-barang tersebut []

G.  Nishab Dan Kadar Zakat
1.    Harta Peternakan       
a.   Unta            
 Nishab unta adalah 5 ekor, artinya bila 

seorang telah memiliki 5 ekor unta, maka   
ia telah terkena kewajiban zakat. Selanjut-
nya zakatnya semakin bertambah, jika 
jumlah unta yang dimiliki bertambah

  Berdasarkan hadits Nabi SAW 
yang diriwayatkan oleh Imam Buk-
hari dari  Anas  bin Malik, maka dapat 
dibuat tabel sbb:       

Jumlah (Ekor) Zakat

5 – 9 1 ekor kambing/domba1)

10 – 14 2 ekor kambing/domba

15 – 19  3 ekor kambing/domba

20 – 24 4 ekor kambing/domba

25 – 35 1 ekor unta bintu Makhad2)

36 – 45 1 ekor unta bintu labun3)

46 – 60 1 ekor unta Hiqah4)

61 – 75 1 ekor unta Jadz’ah5)

76 – 90 2 ekor unta binta Labun 

91 – 120 2 ekor Hiqah
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Keterangan:
1. Kambing berumur 2 tahun atau 

lebih, atau domba berumur satu 
tahun atau lebih

2. Unta betina umur 1 tahun, masuk 
tahun ke–2

3. Unta betina umur 2 tahun, masuk 
tahun ke–3

4. Unta betina umur 3 tahun, masuk 
tahun ke–4

5. Unta betina umur 4 tahun, masuk 
tahun ke–5 

 Selanjutnya setiap jumlah itu bertam-
bah 40 ekor, zakatnya bertambah 1 
ekor bintu   labun, dan setiap jumlah 
itu bertambah 50 ekor, zakatnya ber-
tambah 1 ekor hiqah.

b.  Sapi, kerbau dan Kuda      
 Nishab kerbau dan kuda disetarakan 

dengan nishab sapi, yakni 30 ekor. 
Artinya bila seorang telah memiliki 30 
ekor sapi (kerbau atau kuda), maka ia 
telah terkena kewajiban zakat.  

  Berdasarkan hadits Nabi SAW yang 
diriwayatkan oleh At Tirmidzi dan Abu 
Dawud dari Muadz bin Jabbal RA, maka 
dapat dibuat tabel sbb: 

 Keterangan: Sapi berumur 1 tahun, 
masuk tahun ke 2sapi berumur 2 tahun, 
masuk tahun ke 3 Selanjutnya setiap 
jumlah itu bertambah 30 ekor, zakat-
nya bertambah 1 ekor tabi’, dan setiap 
jumlah itu bertambah 40 ekor, zakatnya 
bertambah 1 ekor musinnah.

c. Kambing/domba
 Nishab kambing/domba adalah 40 

ekor, artinya bila seorang telah memi-
liki 40  ekor kambing/domba, maka ia 
telah terkena kewajiban zakat.

  Berdasarkan hadits Nabi SAW, 
yang diriwayatkan oleh Imam Buk-
hori dari Anas  bin Malik, maka dapat 
dibuat tabel sbb  :      

Jumlah (ekor) Zakat

30 – 39
1 ekor sapi jantan / be-

tina tabi’ 1)

40 – 59
1 ekor sapi betina musin-

nah ‘2)

60 – 69 2 ekor tabi’

70 – 79
1 ekor musinah dan 1 

ekor tabi’ 

80 – 89 2 ekor musinnah

Jumlah (ekor) Zakat

40 – 120
1 ekor kambing ( 2th ) 

atau domba (1 th)  

121 – 200
2 ekor kambing / 

domba   

201 – 300
3 ekor kambing / 

domba

 Selanjutnya, setiap jumlah itu bertam-
bah 100 ekor, maka zakatnya bertam-
bah 1 ekor

d. Ternak Unggas (ayam, bebek, burung, 
dll) dan perikanan

 Nishab pada ternak unggas dan peri-
kanan tidak ditetapkan berdasarkan 
jumlah (ekor), sebagaimana halnya 
unta, sapi dan kambing. Tapi dihitung 
berdasarkan skala usaha. Nishab ter-
nak unggas dan perikanan adalah se-
tara dengan 20 dinar (1 dinar = 4,25 
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gram emas murni) atau sama dengan 
85 gram emas. Artinya bila seorang 
beternak unggas atau perikanan, dan 
pada akhir tahun (tutup buku) ia me-
miliki kekayaan yang berupa modal 
kerja dan keuntungan lebih besar atau 
setara dengan 85 gram emas murni, 
maka ia telah terkena kewajiban zakat 
sebesar 2,5%. Dengan demikian usaha 
ini dapat digolongkan ke dalam zakat 
Perniagaan.

2. Harta perniagaan/Trading
 Harta perniagaan adalah harta yang 
disiapkan untuk diperjual-belikan, baik 
dikerjakan oleh individu maupun oleh sy-
irkah (PT, CV, PD, FIRMA).
 Azas Pendekatan Zakat Perniagaan 
1) Nishabnya 85 gram emas, dan zakat-

nya 2,5%
2) Acuan perhitungan adalah Annual 

Report Basis (laporan buku tahunan)
3) Obyeknya adalah aktiva lancar di-

tambah profit/laba, termasuk hibah, 
donasi, royalti, hasil sewa asset, selisih 
kurs/revaluasi maupun penghargaan 
(berupa harta) yang diterima.

4) Pengurang dari jumlah zakat yang di-
perhitungkan

5) Komoditas yang diperdagangkan 
halal

6) Diperhitungkan sesudah Zakat
7) Bagi perusahaan yang tidak memiliki 

statement (income statement, finan-
cial    statement, dan cash flow state-
ment) atau memilikinya tetapi tidak 

lengkap maka diperhitungkan secara 
taksiran.

8) Besarnya jumlah zakat yang harus di-
keluarkan adalah berdasarkan “book 
value“ 

9) Usaha patungan dengan non muslim 
labanya dipisahkan secara proposional    
berdasarkan modal masing-masing

10) Deviden yang telah dikeluarkan za-
katnya tidak lagi menjadi komponen 
zakat    yang  diperhitungkan 

11) Kompensasi rugi tahun lalu tidak dip-
erkenakan dikurangkan pada pengha-
silan tahun berjalan 

12) Jika tidak memungkinkan membayar 
zakat dalam bentuk uang, maka dapat    
menggantinya dengan materi lain yang 
bernilai dan dapat diperjual-belikan    
kepada pihak lain.

13) Diperkenankan membayar zakat ci-
cilan secara di muka per periode ter-
tentu 

14) Apabila terjadi likuidasi, maka zakat-
nya diperhitungkan dari total kekayaan    
perusahaan, dan nilainya berdasarkan 
“harga jual“.

3.  Harta Perusahaan 
Jenis Perusahaan
Product/Commodity : Perusahaan yang 
menghasilkan produk tertentu.
Services : Perusahaan jasa, seperti lawyer, 
akuntan, dan lain-lain.
Financial : Perusahaan keuangan seperti 
bank, asuransi, reksadana, money changer, 
dan lain-lain.
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a.  Syarat Perusahaan sebagai Obyek Zakat     
1) Kepemilikan dikuasai oleh muslim 

baik individu maupun patungan      
2) Bidang usaha halal     
3) Dapat diperhitungkan nilainya     
4) Dapat berkembang      
5) Memiliki kekayaan minimal setara 85 

gram emas.     
b.  Syarat Pendekatan Zakat Perusahaan      
1) Dianalogkan pada zakat perniagaan      
2) Diperhitungkan berdasarkan profit/

laba perusahaan, besarnya 2,5%
c.  Cara menghitung zakat perniagaan/

Trading      
 Kekayaan yang dimiliki badan usaha 

tidak akan lepas dari salah satu atau 
lebih dari tiga bentuk dibawah ini  :     
1) Kekayaan dalam bentuk barang     
2) Uang tunai/bank     
3) Piutang     

 Maka yang dimaksud harta pernia-
gaan yang wajib dizakati adalah ketiga 
bentuk harta tersebut setelah dikurangi 
dengan kewajibannya, seperti utang yang 
harus dibayar (jatuh tempo) dan pajak.     
 Contoh :  Sebuah Perusahaan kayu 
pada tutup buku per Desember tahun 2000 
dengan   keadaan sbb :     

Besar zakat: 2,5% x Rp. 20.000.000,00 = 
Rp. 500.000,00

4.  Hasil Pertanian
 Nishab hasil pertanian adalah 5 wasq 
atau setara dengan 653 kg. Apabila hasil 
pertanian tersebut termasuk makanan po-
kok, seperti beras, jagung, gandum, kur-
ma, dan lain-lain, maka nishabnya adalah 
653 kg dari hasil pertanian tersebut. Tetapi 
jika hasil pertanian itu selain makanan po-
kok, seperti buah-buahan, sayur-sayuran, 
daun, bunga, dan lain-lain, maka nishab-
nya disetarakan dengan harga nishab dari 
makanan pokok yang paling umum di dae-
rah (negeri) tersebut (di Indonesia beras). 
Kadar zakat untuk hasil pertanian, apabila 
diairi dengan air hujan, atau sungai/mata 
air, maka 10%, sedangkan apabila diairi 
dengan disirami/irigasi (ada biaya tamba-
han) maka zakatnya 5%
 Hadits Nabi SAW
 Yang diairi dengan air hujan zakatnya 
sepersepuluh (10%), sedangkan yang disi-
rami, zakatnya seperduapuluh (5%) (HR. 
Muslim dari Jabir R.A.)
 Dari ketentuan ini dapat dipahami ba-
hwa pada tanaman yang disirami (Irigasi) 
zakatnya 5%. Artinya 5% yang lainnya di-
alokasikan untuk biaya pengairan. Semen-
tara apabila pengelolaan lahan pertanian 
diairi dengan air hujan (sungai) dan disi-
rami (irigasi) dengan perbandingan 50:50, 
maka  zakatnya 7,5%. (¾ dari 10%).
 Pada sistem pertanian saat ini, biaya ti-
dak sekedar air, tetapi ada biaya-biaya lain 

1) Stok kayu se-
harga Rp. 10.000.000,00

2) Uang tunai/
bank Rp. 15.000.000,00     

3)  Piutang Rp.   2.000.000,00       
Jumlah  Rp. 27.000.000,00     

4. Utang dan pajak Rp.   7.000.000,00
Saldo Rp. 20.000.000,00    
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seperti pupuk, insektisida, dan lain-lain. 
Maka untuk mempermudah perhitungan 
zakatnya, biaya pupuk, insektisida, dan 
sebagainya diambil dari hasil panen, ke-
mudian sisanya (apabila lebih dari nishab) 
dikelurkan zakatnya 10% atau 5% (tergan-
tung sistem pengairan).
 Contoh : Pada sawah tadah hujan 
ditanami padi. Dalam pengolahan dibutu-
hkan pupuk dan insektisida seharga Rp. 
200.000,00. Hasil panen 5 ton beras, 1 Kg be-
ras harganya Rp.1.000,00. Hasil panen (bru-
to) 5 ton beras =   5.000 kg; Saprotan  =  Rp. 
200.000,00 atau =   200 kg; Net.t.o = 4.800 kg. 
Besar zakat: 10% x 4.800 kg  = 480 kg. Jika 
airnya disirami (ada biaya) maka zakatnya  
5% x 4.800 kg = 240 kg. Hasil pertanian yang 
bukan merupakan makanan pokok, seperti 
buah-buahan, sayuran, bunga, daun, damar 
, kayu, dan lain-lain yang memiliki musim 
panen tertentu, zakatnya dihitung setiap kali 
musim panen. Sedang hasil pertanian yang 
tidak memiliki musim panen (tertentu) atau 
panen secara terus menerus, zakatnya di-
hitung pada setiap akhir tahun. Nishabnya 
dihitung berdasarkan harga yang senilai 
dengan harga nishab makanan pokok yang 
berlaku di negeri yang bersangkutan.

5.  Emas dan Perak/Harta Simpanan
 Nishab emas adalah 20 dinar (85 gram 
emas murni) dan perak adalah 200 dirham. 
(setara 595 gram perak). Artinya bila seseo-
rang telah memiliki emas atau perak sebesar 
20 dinar atau 200 dirham dan sudah me-
milikinya selama setahun, maka ia terkena 
kewajiban zakat, sebesar 2,5%. Hadits Nabi 

SAW yang artinya: Apabila kamu telah me-
miliki 200 dirham (perak) dan telah menga-
lami ulang tahun (haul), maka zakatnya 5 
dirham. Dan kamu tidak mempuyai kewa-
jiban apa-apa (maksudnya mengenai emas) 
sehingga kamu telah memiliki 20 dinar dan 
telah mengalami ulang tahun,maka zakatnya 
½ dinar. Jika lebih, maka diperhitungkanlah 
seperti itu. (HR. Abu Daud dari Ali bin Abi 
Thalib ra) Demikian juga segala macam jenis 
harta yang merupakan harta simpanan dan 
dapat dikategorikan dalam emas dan perak, 
seperti uang tunai, tabungan, cek, saham, su-
rat berharga ataupun bentuk lainnya. Maka 
nishab dan zakatnya sama dengan ketentuan 
emas dan perak. Artinya jika seseorang me-
miliki bermacam-macam bentuk harta dan 
jumlah akumulasinya lebih besar atau sama 
dengan nishab (85 gram emas) maka ia telah 
terkena kewajiban zakat (2,5%).

Contoh :
Ahmad memiliki harta kekayaan sbb  :
1.  Tabungan      

 Rp. 5.000.000,00
2.  Uang tunai (di luar kebutuhan pokok) 

 Rp. 2.000.000,00
3.  Perhiasan emas (berbagai bentuk) : 

100  gram
4.  Utang jatuh tempo    

 Rp. 1.500.000,00
 Perhiasan emas atau yang lain tidak 
wajib dizakati kecuali selebihnya dari 
jumlah maksimal perhiasan yang layak 
dipakai. Jika layaknya seseorang memakai 
perhiasan maksimal 60 gram maka yang 
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wajib dizakati hanyalah perhiasan yang se-
lebihnya dari 60 gram .
 Dengan demikian jumlah harta yang 
wajib dizakati, sbb:
1.  Uang tabungan, deposito, obligasi, dll  

 Rp. 5.000.000,00
2.  Uang tunai     

 Rp. 2.000.000,00
3.  Emas (100–60) gram @ Rp. 60.000,00 

 Rp. 2.400.000,00     
 Jumlah     

 Rp.  9.400.000,00
4.  Utang     

 Rp.  1.500.000,00     
 Saldo                                                               

Rp.  7.900.000,00
Besar zakat = 2,5% x Rp.7.900.000,00 = 
Rp. 197.500,00
Catatan:Perhitungan harta yang wajib di-
zakati dilakukan setiap tahun pada bulan 
yang sama dan dihitung 2,5% dari saldo 
terendah tahun berjalan.

6.  Zakat (Penghasilan) Profesi
 Hasil profesi (pegawai negeri, swasta, 
konsultan, dokter, notaris, dan lain-lain) 
merupakan sumber pendapatan (kasab) 
yang tidak banyak dikenal di masa salaf 
(generasi terdahulu) sehingga bentuk ka-
sab ini tidak banyak dibahas, khususnya 
yang berkaitan dengan “zakat”. Lain hal-
nya dengan bentuk kasab yang lebih popu-
ler saat itu, seperti pertanian, peternakan, 
dan perniagaan, mendapat porsi pembaha-
san yang sangat memadai dan detail. Me-
skipun demikian, bukan berarti harta yang 

didapat dari hasil profesi tersebut bebas 
dari zakat, sebab zakat pada hakekatnya 
adalah pungutan harta yang diambil dari 
orang-orang kaya untuk dibagikan kepada 
orang-orang miskin di antara mereka (se-
suai dengan ketentuan syara‘). Dengan 
demikian apabila seseorang dengan hasil 
profesinya menjadi kaya, maka wajib atas 
kekayaannya itu zakat. Akan tetapi jika ha-
silnya tidak mencukupi kebutuhan hidup 
(dan keluarga)nya, maka ia menjadi mus-
tahiq (penerima zakat). Kebutuhan hidup 
yang dimaksud adalah kebutuhan pokok, 
yakni pangan, sandang, dan papan.

Ketentuan Zakat Penghasilan (Profesi) 
 Zakat profesi memang tidak dikenal 
dalam khazanah keilmuan Islam, sedang-
kan hasil profesi yang berupa harta dapat 
dikategorikan berdasarkan qiyas atas ke-
miripan (syabbah) terhadap karakteristik 
harta zakat yang telah ada, yakni: Model 
bentuk harta yang diterima sebagai pen-
ghasilan berupa uang yang nishabnya 
senilai 85 gram emas dan besarnya zakat 
yang harus dibayar adalah 2,5%. Dengan 
demikian hasil profesi seseorang apabila 
telah memenuhi ketentuan wajib zakat , 
maka wajib baginya untuk menunaikan 
zakat.

Contoh : 
Ahmad Arif adalah seorang karyawan 
swasta yang berdomisili di Bogor. Mem-
punyai seorang istri dan dua orang anak 
yang masih kecil. Penghasilan bersih per 
bulan Rp. 1.500.000,00  
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Perhitungan Zakatnya
Pemasukan Gaji     
 Rp. 1.500.000,00 / bulan  
Nishab
Nishab  = 552 kg beras @ Rp. 2 000,00  
 Rp.  1.104.000,00
 Dalam hal ini zakat dapat dibayar se-
tiap bulan sebesar 2,5%  
Zakat : 2,5 %  x  Rp. 1.500.000,00  = Rp.  
37.500,00.

7.    Harta lain-lain
a.  Saham 
 Pemegang saham adalah pemilik pe-

rusahaan yang mewakilkan kepada 
manajemen untuk menjalankan ope-
rasional perusahaan . 
1) Jenis saham. Saham yang dimiliki 

oleh individu atau lembaga ter-
diri dari saham biasa (common 
stock) dan saham preferen (pre-
ferred stock)Saham yang dimiliki 
oleh perusahaan (treasury stock) 
yakni saham milik perusahan 
yang sudah pernah dikeluarkan 
dan beredar, kemudian dibeli 
kembali oleh perusahaan untuk 
disimpan sebagai treasury yang 
nantinya dapat dijual kembali. 

2) Azas pendekatan atas zakat sa-
ham. Nishab zakat saham diqiyas-
kan dengan zakat Mâl/tijarahHaul 
zakat saham dihitung per annual 
reportZakat kepemilikan saham 
awal/pra-Initial Public Offering 
(IPO) masih disatukan dengan 

zakat Mâl lain yang dimiliki oleh 
muzakki pada periode haul terse-
but.Saham yang dimiliki dihitung 
atas dasar “book value” ditambah 
nilai deviden Saham yang dijual 
(divestasi) dihitung berdasarkan 
“Intrinsic value”. dikeluarkan 
pada periode transaksi.

 Contoh  :
 Ibu Halimah memiliki 500.000 lembar 

saham PT. Abdi Ilahi. Harga nominal 
Rp. 5.000,00 per lembar. Pada Akhir 
tahun buku tiap lembar saham mem-
peroleh deviden    Rp. 300,00 

 Perhitungan Zakat 
 Nilai saham (book value) 
 (500.000 x 5.000)  Rp. 2.500.000.000
 Deviden (500.000 x Rp. 300,00)              

Rp.    150.000.000
 Total                

Rp. 2.650.000.000
 Zakat : 2,5% x Rp. 2.650.000.000,00  

Rp. 66.750,000
b.  Rezeki Tak Terduga dan Undian 

(Kuis) Berhadiah
 Harta yang diperoleh sebagai rezeki 

nomplok (tanpa usaha), atau mempe-
roleh hadiah dari suatu undian atau 
kuis berhadiah (yang tidak meng-
andung unsur judi), merupakan salah 
satu sebab dari kepemilikan harta dan 
dapat diqiyaskan dengan harta temu-
an (luqathah) atau rikaz. Maka apa-
bila perolehan harta teresebut men-
capai nishab (setara 85 gram emas), 
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maka wajib atas harta tersebut zakat 
sebesar 20%, yang harus dikeluarkan 
pada saat memperolehnya, setelah di-
kurangi biaya atau pajak. Hal inipun 
hasil ijtihad masa kini.    

 Contoh: 
 Indah memperoleh hadiah dari ta-

bungan Ummat Bank Muamalat, 
berupa voucher umrah seharga 2000 
US$. Pajak undian ditanggung peme-
nang.

 Perhitungan zakat 
 Nilai hadiah        
 $ 2.000,- Pajak 20% x $ 2.000,- = $     400,-
 Total Penerimaan     

$ 1.600,-
 Zakat 20% x US $ 1.600,-   

$ 320,-

H.  Pembagian Harta Zakat
1.  Mustahiq Zakat
 Orang-orang yang berhak menerima 
harta zakat, terbagi atas delapan golongan, 
sebagaimana yang telah diterangkan Allah 
dalam Al Quran dan As Sunnah.
 Sesungguhnya zakat-zakat itu, ha-
nyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, 
para mu'allaf yang dibujuk hatinya, untuk 
(memerdekakan) budak, orang-orang yang 
berhutang, untuk jalan Allah dan orang-
orang yang sedang dalam perjalanan, se-
bagai sesuatu ketetapan yang diwajibkan 
Allah; dan Allah Maha Mengetahui lagi 
Maha Bijaksana. (Q.S. At Taubah [9]: 60)

 Hadits Nabi Saw. yang artinya: Aku 
telah menemui Rasulullah SAW  lalu aku 
membaiatnya. Ia menyebutkan sebuah 
hadits panjang. Ketika itu, datang seorang  
laki-laki yang mengatakan: Berilah aku 
shadaqah! Maka Rasulullah berkata kepada 
orang itu: Allah tidak menyukai ketentuan 
nabi atau orang lain mengenai shadaqah, 
kecuali ketentuan-Nya, maka shadaqah 
itu dibagi ke dalam delapan bagian. Kalau 
engkau termasuk ke dalam bagian itu, ku-
berikan hakmu ( HR. Abu Dawud ).
 Lebih jelasnya, mustahiq zakat terse-
but adalah sebagai berikut:
a & b.   Faqir dan Miskin
 Fakir dan miskin itu adalah mereka 
yang kebutuhannya tidak tercukupi. Me-
reka dibedakan:
1) Fakir, yaitu orang yang tidak mem-

punyai harta dan tidak pula memiliki 
pekerjaan yang dapat memenuhi ke-
butuhan pokok.

2) Miskin, yaitu orang yang memiliki 
harta dan pekerjaan tetapi tidak men-
cukupi kebutuhan pokok.

Bagian Fakir-Miskin 
 Fakir-Miskin terbagi menjadi dua: 
1) Fakir miskin yang sanggup bekerja 

dan mencari nafkah, dan dapat men-
cukupi dirinya sendiri dan keluarga-
nya, seperti tukang, pedagang, petani, 
dan lain-lain, akan tetapi mereka ke-
kurangan sarana, prasarana ataupun 
modal, sehingga mereka tidak mem-
peroleh hasil sesuai dengan kebutu-
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hannya. Maka mereka wajib diberi se-
suatu yang memungkinkannya dapat 
mencari nafkah yang hasilnya dapat 
mencukupi kebutuhan hidup secara 
layak untuk selamanya. Sehingga me-
reka tidak lagi membutuhkan zakat 
untuk waktu yang akan datang.

2) Fakir miskin yang tidak mampu be-
kerja dan mencari nafkah seperti 
orang lumpuh, buta, tua, janda, anak-
anak (terlantar), dan lain-lain. Kepada 
mereka diberikan zakat sampai mere-
ka berkecukupan, dapat juga dengan 
memberikan modal yang diusahakan 
oleh orang lain (syirkah mudharabah), 
yang hasil syirkahnya memungkinkan 
dapat mencukupi kebutuhan hidup-
nya secara layak untuk selamanya.

2.     Amil Zakat
 Amil zakat adalah mereka yang diang-
kat oleh pihak berwenang (penguasa) atau 
badan perkumpulan, untuk mengurus za-
kat. 
 Hadits Nabi SAW    :
 Aku (Abdullah bin As Sa’diy) telah 
diangkat Umar untuk menjadi seorang 
amil zakat. Lalu ketika aku telah selesai 
mengurus zakat dan aku serahkan kepa-
danya. Umar pun menyuruhorang lain 
untuk memberi bagian zakat kepadaku. Di 
saat itu aku berkata: Saya beramal karena 
Allah. Mendengar itu Umar berkata: Aku 
sendiri di masa Rasulullah (pernah) men-
jadi amil, dan aku juga pernah mengatakan 
kepada Rasulullah seperti apa yang engkau 
katakan kepadaku ini. Perkataanku dija-

wab Rasul dengan sabdanya: Apabila di-
berikan sesuatu kepada engkau padahal 
engkau tidak minta, maka makanlah dan 
shadaqahkanlah. (HR. Ahmad. Bukhari, 
dan Muslim)
 Hadits Nabi SAW   : Tidak halal bagi 
seorang kaya memakan harta shadaqah 
(zakat), melainkan karena lima sebab: 
1. orang kaya yang menjadi amil zakat, 
2. orang kaya yang membeli barang sha-
daqah itu dengan uangnya sendiri, 3. 
orang kaya yang mempunyai hutang, 4. 
orang kaya yang berperang di jalan Allah, 
5. orang miskin yang diberi shadawah lalu 
ia hadiahkan shadawah itu kepada orang 
kaya. (HR. Abu Daud dan Ibnu Majjah).

Tugas Amil zakat:
 Secara garis besar tugas amil terdiri 
dari dua bagian  :
1).   Urusan pengumpulan zakat
 Antara lain melakukan sensus ter-

hadap orang yang wajib zakat (muzak-
ki), macam harta yang mereka miliki, 
dan besar harta yang wajib dizakati. 
Kemudian menagihnya dari para wa-
jib zakat, meyimpan, dan menjaganya 
untuk diserahkan kepada pengurus 
pembagi zakat.

2).  Urusan distribusi zakat 
 Antara lain memilih cara yang paling 

baik untuk mengetahui para penerima 
zakat (mustahik) kemudian melaks-
anakan klarifikasi terhadap mereka 
dan menyatakan hak-hak mereka. Juga 
menghitung jumlah kebutuhan mereka 
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dan jumlah biaya yang cukup untuk 
mereka. Akhirnya meletakan dasar-
dasar yang sehat dalam pembagian za-
kat tersebut, sesuai dengan jumlah dan 
kondisi sosialnya.Syarat-syarat amil 
zakat:a. Muslim yang jujur dan ama-
nah b. Mukallaf c. Memahami hukum-
hukum zakat d. Memiliki kemampuan 
untuk melaksanakan tugas.

c.  Bagian amil zakat Amil zakat adalah 
pegawai, ia diberi upah (gaji) sesuai 
dengan pekerjaannya, tidak terlalu 
kecil dan juga tidak terlalu berlebihan. 
Seorang amil berhak menerima zakat.

d.  Golongan Muallaf 
 Golongan muallaf antara lain ialah 

mereka yang diharapkan kecen-
derungan hatinya atau keyakinannya 
dapat bertambah terhadap Islam, atau 
terhalangnya niat jahat mereka atas 
kaum muslimin, atau harapan akan 
adanya kemanfaatan mereka dalam 
membela dan menolong kaum musli-
min dari musuh.

 Macam-macam golongan muallaf: 
Kelompok muallaf terbagi ke dalam bebe-
rapa golongan, yang muslim maupun yang 
bukan muslim, yaitu:
1) Golongan yang diharapkan keisla-

mannya atau keislaman kelompok 
serta kelurganya

2) Golongan orang yang dikuatirkan ke-
jahatannya. Mereka mendapat bagian 
zakat, dengan harapan dapat mence-
gah kejahatannya.

3) Golongan yang baru masuk Islam
4) Pemimpin dan tokoh masyara’at yang 

telah memeluk Islam dan banyak mem-
punyai sahabat-sahabat kafir Pemimpin 
dan tokoh masyara’at yang berpenga-
ruh di kalangan masyara’atnya, akan 
tetapi imannya masih lemah

5) Kaum muslimin yang bertempat tinggal 
di kantong-kantong orang kafir, atau di 
daerah perbatasan dengan musuh.

6) Kaum muslimin yang sangat membutu-
hkan untuk mengurus zakat orang yang 
tidak mau mengeluarkannya, kecuali 
dengan paksaan (semacam debt collec-
tor)

e.  Dana untuk Membebaskan Perbuda-
kan (Riqab)

 Riqab artinya budak belian (hamba 
sahaya). Dana untuk memerdekakan 
budak artinya, dana yang diperguna-
kan untuk membebaskan budak be-
lian dan atau untuk menghilangkan 
segala macam perbudakan.

 Cara pembebasan budak antara lain:
1) Membantu budak mukhathab, 

yakni budak yang telah menga-
dakan perjanjian dan kesepaka-
tan dengan tuannya, bahwa bila 
ia sangup menghasilkan harta 
dengan jumlah tertentu, maka 
bebaslah ia dari perbudakan.

2) Membeli budak untuk dimerde-
kakan, atau menambah keuangan 
dari seseorang yang hendak mem-
beli budak untuk dibebaskan.
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 Bagian Riqab
 Dana untuk memerdekakan budak ti-

dak diberikan untuk budak yang ber-
sangkutan, tetapi dipergunakan untuk 
keperluan pembebasannya. Jumlah 
harta zakat yang dialokasikan untuk 
riqab ini sesuai dengan kebutuhan 
dan prioritas.

f.   Orang yang berhutang (Gharimin)
 Gharimin adalah orang yang mem-

punyai hutang namun tidak memiliki 
harta lebih untuk membayar hutang-
nya. Orang berhutang itu ada dua ma-
cam:
1) Orang berhutang karena kefaqi-

rannya dan tidak mempunyai 
cara apa pun untuk melunasi hu-
tang-hutang dalam batas waktu 
yang telah ditentukan.

2) Orang berhutang karena ke-
butuhan yang sangat mendesak, 
seperti mengobati sakit, pailit, 
membayar denda, dan lain-lain, 
dan ia tidak menemukan cara-
cara lain, dalam waktu singkat, 
untuk mendapatkan pertolongan 
kecuali dengan cara berhutang. 
Kemudian ia merasa kesulitan 
untuk membayar hutangnya.

 Syarat-syarat seseorang dikatakan 
gharimin :
1) Gharim yang mempunyai ke-

butuhan untuk mendapatkan 
harta yang dapat melunasi hu-
tang-hutangnya. Sedang, apabila 

ia kaya dan memiliki kesanggu-
pan untuk melunasi hutangnya, 
baik dengan harta atau benda 
yang dimilikinya, maka ia tidak 
berhak menerima zakat.

2) Dia mempuyai hutang untuk 
melaksanakan ketaatan (ibadah) 
kepada Allah atau mengerjakan 
urusan yang diperbolehkan ke-
tentuan hukum Islam. Sedang 
apabila ia mempunyai hutang ka-
rena suatu kemaksiatan atau pe-
kerjaan yang diharamkan seperti 
boros, judi, dan lain-lain, maka ia 
tidak berhak menerima zakat.

3) Gharim yang mempunyai hutang 
yang sudah jatuh tempo atau ka-
rena bangkrut.

 Bagian Gharimin
1) Bagi orang yang mempunyai hu-

tang, baik karena kefakirannya 
maupun karena  kebutuhan yang 
sangat mendesak, sedang ia ti-
dak sanggup atau sulit melunasi 
hutangnya, maka orang tersebut 
mendapat bagian harta zakat se-
jumlah hutang yang dideritanya, 
atau sebesar hutang yang sudah 
jatuh tempo. Bagian zakat untuk 
gharimin dipergunakan hanya 
untuk melunasi hutangnya, tidak 
diperkenankan untuk keperluan 
yang lain.

2) Bagi orang yang memiliki hutang, 
sedang ia sanggup melunasinya, 
akan tetapi ia berhutang kepada 
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rentenir (riba), maka harta zakat 
boleh diberikan kepada orang 
tersebut (untuk melepaskan diri 
dari riba) dalam bentuk pinja-
man, kemudian ia berkewajiban 
untuk mengembalikan pinjaman-
nya itu kepada amil zakat, sesuai 
dengan kesepakatan tertentu.

g.  Di jalan Allah (Fi Sabilillah)
 Fi Sabilillah adalah pejuang di jalan 

Allah, berada di bawah panji-panji Al-
Qur’an, tujuannya adalah mengelu-
arkan manusia dari penyekutuan 
terhadap Allah SWT., mengeluarkan 
manusia dari kesempitan hidup jahili-
yah kepada kelapangan cahaya Islam, 
dan dari aniaya (kezaliman) kepada 
keadilan Islam.Ciri yang jelas dari 
jihad fi sabilillah adalah perjuangan 
yang sesuai dengan kebenaran ajaran 
Islam, berdasarkan Al-Qur’an dan As 
Sunnah, tidak dicampuri unsur-unsur 
kesukuan dan kebangsaan, tidak di-
campuri dengan faham kapitalisme 
barat atau sosialisme timur, dan sen-
antiasa menjadikan Islam sebagai da-
sar, sumber, tujuan, arah, pedoman, 
dan penuntun dalam perjuangannya.

 Bentuk-bentuk fisabilillah dewasa ini
1) Mendirikan pusat kegiatan bagi 

kepentingan dakwah Islam, dan 
menyampaikan risalahnya ke 
seluruh dunia. Mendirikan pusat 
kegiatan Islam yang representatif 
untuk mendidik generasi muda 
Islam, menjelaskan ajaran Islam 

yang benar, memelihara aqidah 
Islam dari kekufuran, memeliha-
ra diri dari perubahan pemikiran 
dan tergelincirnya jalan ke arah 
kesesatan, serta mempersiapkan 
diri untuk membela Islam dan 
melawan musuh-musuhnya.

2) Mendirikan sarana publikasi mel-
alui media masa yang baik, untuk 
menandingi berita-berita yang 
merusak dan menyesatkan, agar 
kalimat Allah tetap tegak, untuk 
membela Islam dari propaganda 
dan kebohongan musuh-musuh 
Islam, serta untuk memberikan 
penjelasan Islam yang benar dari 
nara sumber yang memiliki ilmu 
yang luas dan berhati ikhlas.

3) Menerbitkan dan menyebar-
kan buku-buku tentang Islam 
yang baik nan santun, yang da-
pat menjelaskan maksud Islam, 
membuka mutiara Islam yang 
tersimpan, menjelaskan keinda-
han-keindahan ajaran Islam dan 
kebenarannya, dan membuka 
kesalahan-kesalahan serta kedok-
kedok musuh Islam.

4) Membantu para da’i penyeru ke-
benaran ajaran Islam dan meno-
long  mereka agar tetap tegar dan 
istiqomah dalam menghadapi 
kekufuran dan kezaliman. Mem-
bantu para mujahid yang ber-
juang untuk mempertahankan 
tegaknya risalah Islam. Memberi-
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kan bagian zakat pada kegiatan-
kegiatan tersebut adalah lebih 
utama. Sebab tidak ada yang akan 
menolong Islam setelah Allah ke-
cuali orang Islam sendiri.

8. Ibnu Sabil
 Ibnu sabil adalah orang yang kehabi-
san bekal dalam perjalanan dan tidak dapat 
mendatangkan bekal tersebut dengan cara 
apa pun, atau orang yang hendak melaks-
anakan perjalanan yang sangat penting 
(darurat) sementara ia tidak memiliki be-
kal.
1) Orang yang kehabisan bekal dalam 

perjalanan, baik karena salah per-
hitungan,  tersesat, hilang dicuri, di-
rampok, dan lain-lain, sedangkan ia 
sendiri tidak mendapatkan suatu cara   
untuk mendapatkan bekal yang ia 
butuhkan.

2) Musafir yang hendak mengadakan 
perjalanan untuk kemaslahatan Islam 
dan umatnya 

3) Bukan untuk maksiat, akan tetapi ti-
dak mendapatkan biaya. Saat sekarang 
terdapat bermacam-macam bentuk 
antara lain: mahasiswa (siswi) yang 
cerdas, spesialis yang mahir, ahli ilmu 
yang pandai, ataupun lainnya yang 
membutuhkan studi untuk memper-
dalam ilmu-ilmu yang bermanfaat 
bagi kebaikan dan kebangkitan Islam 
dan kaum muslimin.

4) Orang yang diusir dan minta suaka. 
Di antara manusia, ada orang yang 

dipaksa meninggalkan tanah airnya 
dengan meninggalkan seluruh harta 
miliknya. Orang tersebut lari ke nege-
ri lain, demi mempertahankan keya-
kinan dan agamanya, dan minta suaka 
politik

5) Orang yang memiliki harta, namun ti-
dak mampu mendapatkannya. Hal ini 
dapat terjadi karena hartanya dipin-
jam (dihutang) orang lain, dan belum 
dikembalikan, karena disimpan pada 
suatu bank yang bermasalah atau ka-
rena sebab-sebab lain.

6) Tuna wisma, yaitu orang-orang yang 
tidak memiliki tempat tinggal layak, 
sehingga mereka menjadikan ping-
giran dan lorong-lorong jalan sebagai 
rumahnya. Mereka adalah “anak jala-
nan” dan pada kelompok ini terdapat 
dua kategori sekaligus, yakni fakir/
miskin dan ibnu sabil. Maka zakat 
yang diperuntukkan kepada kelom-
pok ini juga bertujuan untuk mencu-
kupi kebutuhan hidup mereka, sekali-
gus untuk merumahkannya.

7) Anak buangan, yakni anak-anak yang 
ditinggalkan orang tuanya (keluarga-
nya). Anak-anak buangan ini lebih te-
pat dan lebih layak untuk mendapat-
kan perlakuan yang baik.

2.   Orang yang Tidak Berhak Menerima 
Zakat

a.  Orang kafir dan mulhid (atheis).
 Secara umum orang kafir tidak berhak 

(haram) menerima bagian dari harta 
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zakat, tapi boleh menerima shadaqah 
(sunah) kecuali mereka termasuk da-
lam kategori muallaf.

b.  Orang kaya.
 Seseorang dikatakan kaya, apabila ia 

cukup harta untuk memenuhi kebutu-
han pokok diri dan keluarganya, sam-
pai ia mendapatkan harta berikutnya. 
Atau seseorang yang memiliki harta 
yang cukup untuk menjamin kelangs-
ungan hidupnya dari waktu ke waktu.

 Hadits Nabi SAW  :
 Tidak halal shadaqah (zakat) bagi 

orang kaya dan orang yang mampu 
bekerja (HR. Ahmad, Nasai dan At 
Tirmidzi).

 Hadits Nabi SAW  :
 Rasul bersabda : Barang siapa memin-

ta diberikan kepadanya bagian dari 
zakat padahal ada padanya sekedar da-
pat mencukupi kebutuhannya, maka 
orang itu sebenarnya memperbanyak 
bara api neraka. Bertanya sahabat: Be-
rapakah kadar yang mencukupi? Nabi 
SAW menjawab: Cukup untuk makan 
siang atau malam. (HR. Ahmad)

c.  Orang yang menjadi tanggung jawab 
para wajib zakat (Muzakki) Muzakki 
adalah orang kaya. Artinya ia masih 
memiliki kelebihan harta setelah di-
gunakan untuk mencukupi kehidu-
pan diri dan keluarganya (orang yang 
menjadi tanggung jawabnya). Oleh 
sebab itu, jika ia melihat pada ang-
gota keluarganya masih terdapat ke-

kurangan, maka ia berkewajiban me-
menuhi kebutuhan keluarganya terle-
bih dahulu. Dan jika masih memiliki 
kelebihan (mencapai nishab) barulah 
ia terkena wajib zakat. Jadi tidak di-
benarkan seorang suami berzakat ke-
pada istri, atau orang tuanya.

I.   Tatacara Pembagian Zakat 
kepada Mustahiq.

1.  Ketentuan Umum
a. Harta zakat dibagikan kepada semua 

mustahiq, apabila zakat itu banyak, 
semua sasaran zakat (asnaf) ada, dan 
kebutuhannya (relatif) sama. Tidak 
satu asnaf pun yang boleh dihalangi 
untuk mendapatkannya, apabila ia 
benar-benar membutuhkan.

b. Apabila diperkirakan semua asnaf 
ada, maka tidak wajib mempersama-
kan pembagiannya antara asnaf yang 
satu dengan lainnya. Tergantung pada 
jumlah masing-masing asnaf dan ke-
butuhannya. Sebab di suatu daerah 
kadang terdapat banyak fakir miskin, 
dan sedikit orang yang berhutang 
(gharim) dan ibnu sabil, kadang juga 
sebaliknya.

c. Diperbolehkan memberikan semua 
harta zakat kepada asnaf tertentu saja, 
jika kenyataan menuntut demikian, 
dan tidak diwajibkan untuk menya-
maratakan pembagiannya pada setiap 
asnaf. Diperbolehkan untuk melebi-
hkan yang satu dari yang lain, sesuai 



Ensiklopedia Mengenal Islam1290

dengan perbedaan kebutuhan antara 
seseorang dengan orang lain. Prinsip-
nya adalah kalaupun seorang musta-
hik mendapat bagian lebih dari yang 
lain, maka hal tersebut didasarkan 
pada sebab yang benar dan demi ke-
maslahatan, bukan berdasarkan hawa 
nafsu dan dengan tidak merugikan 
asnaf atau individu lain. 

d. Golongan fakir dan miskin merupa-
kan sasaran zakat yang harus dipriori-
taskan untuk menerima zakat, karena 
memberi kecukupan kepada mereka 
merupakan tujuan utama zakat. Se-
hingga Rasulullah SAW tidak me-
nerangkan dalam hadits “Muadz bin 
Jabal” dan juga hadits lain, selain sasa-
ran ini: “Zakat itu diambil dari orang-
orang kaya dan diberikan kepada 
orang-orang faqir diantara mereka.” 
Hal ini karena sasaran ini membutu-
hkan perhatian yang khusus, demi 
menjaga kelangsungan hidup manu-
sia.

e. Bagian untuk amil zakat dengan sega-
la macam urusan administrasi, mak-
simal 1/8 dari hasil zakat yang dapat 
dikumpulkan dan tidak boleh lebih 
dari itu. Sebab pada hakikatnya zakat 
itu untuk fakir dan miskin, maka jika 
harta zakat diambil untuk amil dalam 
jumlah yang besar, niscaya akan men-
gurangi bagian fakir miskin dan yang 
lain.

f. Apabila harta zakat itu sedikit, maka 
diberikan kepada satu sasaran saja, 

atau bahkan untuk satu atau dua in-
dividu saja. Sebab membagikan harta 
yang sedikit kepada sasaran atau orang 
banyak justru akan menghilangkan 
fungsi dari zakat tersebut.

2.  Teknis Pembagian Harta Zakat
a. Bagi mustahiq yang tidak produktif 

dan tidak punya potensi untuk diber-
dayakan, maka zakat untuk mereka 
diberikan berupa santunan untuk 
keperluan pokok yang meliputi san-
dang, pangan, papan, kesehatan, dan 
pendidikan berdasarkan had al-kifay-
ah (perhitungan kecukupan). Prinsip 
program ini  adalah darurat, terbatas, 
dan selektif.

b. Bagi mustahiq yang produktif dan 
punya potensi untuk diberdayakan, 
maka zakat untuk mereka diberikan 
dalam bentuk bantuan berjangka, 
baik untuk meningkatkan kemampu-
an dan keterampilan maupun untuk 
modal wirausaha. Prinsip program ini 
adalah mendorong kelompok sasaran 
untuk dapat menolong dirinya sen-
diri menuju kemandirian, mening-
katkan pendapatan kelompok sasaran 
agar kesejahteraan hidupnya semakin 
meningkat, serta pembinanan yang 
berkelanjutan agar kelompok sasaran 
terus berkembang secara berkesinam-
bungan.

c. Bagi mereka yang berpotensi untuk di-
kembangkan intelektualitasnya, maka 
dana zakat digunakan untuk membantu 
mereka, seperti  bea siswa.
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d. Bagi mereka yang berpotensi untuk 
dikembangkan keterampilan (skill)
nya, maka dana zakat digunakan un-
tuk membantu mereka, seperti kursus 
keterampilan.

e. Bagi mereka yang berpotensi untuk 
berwiraswasta, maka dana zakat di-
gunakan untuk membantu mereka 
mewujudkan potensinya dalam ben-
tuk modal usaha.

f. Bagi mereka yang berpotensi untuk 
menjadi pekerja tetapi tidak mem-
peroleh lapangan pekerjaaan, maka 
dana zakat dapat digunakan untuk 
mengembangkan usaha yang telah 
berjalan, agar dapat memberikan la-
pangan pekerjaan bagi yang  meng-
anggur.

g. Dana Zakat dapat digunakan untuk 
membangun sarana dan prasarana yang 
sangat dibutuhkan  masyara’at, khusus-
nya kaum dhuafa, seperti membangun 
tempat ibadah, rumah sakit, sarana 
pendidikan, dan lain-lain.

h. Dana Zakat dapat digunakan untuk 
membantu membiayai para da’i, ustadz, 
mubaligh, dan pekerja sosial lainnya. 
Tenaga dan pikiran mereka dicurahkan 
untuk membangun ummat. 

J.  Hikmah Zakat
Zakat merupakan ibadah yang memiliki 
dimensi ganda, trasedental dan horizaon-
tal. Oleh sebab itu zakat memiliki banyak 
arti dalam kehidupan umat manusia, teru-
tama Islam. Zakat memiliki banyak hik-

mah, baik yang berkait dengan hubungan 
manusia dengan Tuhannya, maupun hu-
bungan sosial kemasyara’atan diantara 
manusia, antara lain:
1. Menolong, membantu, membina dan 

membangun kaum dhuafa dan lemah 
papa dengan materi, untuk memenuhi 
kebutuhan pokok hidupnya. Dengan 
kondisi tersebut mereka akan mampu 
melaksanakan kewajiban-kewajiban-
nya terhadap Allah SWT.

2. Memberantas penyakit iri hati, rasa benci 
dan dengki dari diri manusia yang biasa 
timbul dikala ia melihat orang-orang di-
sekitarnya berkehidupan cukup, apalagi  
mewah. Sedang ia sendiri tak punya apa-
apa dan tidak ada uluran tangan dari me-
reka (orang kaya) kepadanya.

3. Dapat mensucikan diri (pribadi) dari 
kotoran dosa, memurnikan jiwa (me-
numbuhkan akhlaq mulia menjadi mu-
rah hati, memiliki rasa kemanusiaan 
yang tinggi) dan mengikis sifat bakhil 
(kikir) dan serakah yang menjadi tabiat 
manusia, sehingga dapat merasakan 
ketenangan batin karena terbebas dari 
tuntutan Allah dan tuntutan kewajiban 
kemasyara’atan.

4. Dapat menunjang terwujudnya sis-
tem kemasyara’atan Islam yang ber-
diri diatas prinsip-prinsip: Ummatan 
Wahidatan  (umat yang satu), Musa-
wah (persamaan derajat, hak, dan ke-
wajiban), Ukhuwah Islamiah (persau-
daraan  Islam), dan Takaful Ijtimai 
(tanggung jawab bersama).
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5. Menjadi unsur penting dalam mewu-
judkan keseimbangan dalam distri-
busi harta (social distribution), keseim-
bangan dalam pemilikan harta (social 
ownership), dan keseimbangan tang-
gung jawab individu dalam masyara’at.
Zakat adalah ibadah Mâliyah yang 
mempunyai dimensi dan fungsi sosial 
ekonomi atau pemerataan karunia Al-
lah dan merupakan perwujudan solida-
ritas sosial, pernyataan rasa kemanusian 

dan keadilan, pembuktian persaudaraan 
Islam, pengikat persaudaraan umat dan 
bangsa, sebagai penghubung antara go-
longan kaya dan miskin dan penimbun 
jurang yang menjadi garis pemisah an-
tara golongan kuat dan lemah.

6. Dapat mewujudkan tatanan masyara’at 
sejahtera, hubungan seorang dengan 
yang lainnya rukun, damai, dan har-
monis yang dapat menciptakan keten-
teraman dan kedamaian lahir batin. 
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A.  Pengertian
 Zakat secara bahasa berarti an namaa’ 
(tumbuh), az ziyadah (bertambah), ash 
sholah (perbaikan), menjernihkan sesuatu 
dan sesuatu yang dikeluarkan dari pemilik 
untuk menyucikan dirinya.
 Fithri sendiri berasal dari kata ifthor, 
artinya berbuka (tidak berpuasa). Zakat 
disandarkan pada kata fithri karena fithri 
(tidak berpuasa lagi) adalah sebab dikelu-
arkannya zakat tersebut. Ada pula ulama 
yang menyebut zakat ini juga dengan se-
butan “fithroh”, yang berarti fitrah/ naluri. 
An Nawawi mengatakan bahwa untuk 
harta yang dikeluarkan sebagai zakat fithri 
disebut dengan “fithroh”. Istilah ini di-
gunakan oleh para pakar fikih.
 Sedangkan menurut istilah, zakat 
fithri berarti zakat yang diwajibkan karena 
berkaitan dengan waktu ifthor (tidak ber-
puasa lagi) dari bulan Ramadhan. 

B.  Hukum Zakat Fithri
Zakat Fithri adalah shodaqoh yang wajib 
ditunaikan oleh setiap muslim pada hari 

ZAKAT FITRAH berbuka (tidak berpuasa lagi) dari bulan 
Ramadhan. Bahkan Ishaq bin Rohuyah 
menyatakan bahwa wajibnya zakat fithri 
seperti ada ijma’ (kesepakatan ulama) di 
dalamnya. Bukti dalil dari wajibnya zakat 
fithri adalah hadits Ibnu Umar radhiyal-
lahu ‘anhuma, ia berkata,
 ”Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sal-
lam mewajibkan zakat fithri dengan satu 
sho’ kurma atau satu sho’ gandum bagi 
setiap muslim yang merdeka maupun bu-
dak, laki-laki maupun perempuan, anak 
kecil maupun dewasa. Zakat tersebut di-
perintahkan dikeluarkan sebelum orang-
orang keluar untuk melaksanakan shalat 
‘ied.”(HR. Bukhari) 
 Perlu dipehatikan bahwa shogir 
(anak kecil) dalam hadits ini tidak term-
asuk di dalamnya janin. Karena ada se-
bagian ulama seperti Ibnu Hazm yang 
mengatakan bahwa janin juga wajib di-
keluarkan zakatnya. Hal ini kurang tepat 
karena janin tidaklah disebut shogir da-
lam bahasa Arab juga secara ‘urf (kebia-
saan yangg ada). 

C.  Yang Berkewajiban Membayar 
Zakat Fithri

Zakat fithri ini wajib ditunaikan oleh: (1) 
setiap muslim karena untuk menutupi ke-
kurangan puasa yang diisi dengan perkara 
sia-sia dan kata-kata kotor, (2) yang mam-
pu mengeluarkan zakat fithri.
 Menurut mayoritas ulama, batasan 
mampu di sini adalah mempunyai kelebi-
han makanan bagi dirinya dan yang diberi 
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nafkah pada malam dan siang hari ‘ied. 
Jadi apabila keadaan seseorang seperti ini 
berarti dia dikatakan mampu dan wajib 
mengeluarkan zakat fithri. Orang seperti 
ini yang disebut ghoni (berkecukupan) se-
bagaimana sabda Nabi shallallahu ‘alaihi 
wa sallam,

 “Barangsiapa meminta-minta, pa-
dahal dia memiliki sesuatu yang mencu-
kupinya, maka sesungguhnya dia telah 
mengumpulkan bara api.” Mereka berkata, 
”Wahai Rasulullah, bagaimana ukuran 
mencukupi tersebut?” Rasulullah shallal-
lahu ‘alaihi wa sallam bersabda, ”Seuku-
ran makanan yang mengenyangkan untuk 
sehari-semalam. (HR. Abu Daud) 
 Dari syarat di atas menunjukkan ba-
hwa kepala keluarga wajib membayar zakat 
fithri orang yang ia tanggung nafkahnya. 
Menurut Imam Malik, ulama Syafi’iyah 
dan mayoritas ulama, suami bertanggung 
jawab terhadap zakat fithri si istri karena 
istri menjadi tanggungan nafkah suami. 

D.  Awal Terkena Kewajiban 
Membayar Zakat Fithri

 Seseorang mulai terkena kewajiban 
membayar zakat fithri jika ia bertemu ter-
benamnya matahari di malam hari raya 
Idul Fithri. Jika dia mendapati waktu ter-
sebut, maka wajib baginya membayar za-
kat fithri. Inilah yang menjadi pendapat 

Imam Asy Syafi’i. Alasannya, karena zakat 
fithri berkaitan dengan hari fithri, hari ti-
dak lagi berpuasa. Oleh karena itu, zakat 
ini dinamakan demikian (disandarkan 
pada kata fithri) sehingga hukumnya juga 
disandarkan pada waktu fithri tersebut. 
 Misalnya, apabila seseorang mening-
gal satu menit sebelum terbenamnya ma-
tahari pada malam hari raya, maka dia 
tidak punya kewajiban dikeluarkan zakat 
fithri. Namun, jika ia meninggal satu me-
nit setelah terbenamnya matahari maka 
wajib baginya untuk mengeluarkan zakat 
fithri. Begitu juga apabila ada bayi yang 
lahir setelah tenggelamnya matahari maka 
tidak wajib dikeluarkan zakat fithri dari-
nya, tetapi dianjurkan sebagaimana ter-
dapat perbuatan dari Utsman bin ‘Affan 
yang mengeluarkan zakat fithri untuk ja-
nin. Namun, jika bayi itu terlahir sebelum 
matahari terbenam, maka zakat fithri wa-
jib untuk dikeluarkan darinya.

E.  Bentuk Zakat Fithri
 Bentuk zakat fithri adalah berupa ma-
kanan pokok seperti kurma, gandum, be-
ras, kismis, keju dan semacamnya. Inilah 
pendapat yang benar sebagaimana dipilih 
oleh ulama Malikiyah, Syafi’iyah, dan Sy-
aikhul Islam Ibnu Taimiyah dalam Maj-
mu’ Fatawa. Namun hal ini diselisihi oleh 
ulama Hanabilah yang membatasi macam 
zakat fithri hanya pada dalil (yaitu kurma 
dan gandum). Pendapat yang lebih tepat 
adalah pendapat pertama, tidak dibatasi 
hanya pada dalil. 
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 Perlu diketahui bahwa Nabi shallal-
lahu ‘alaihi wa sallam mewajibkan zakat 
fithri dengan satu sho’ kurma atau gan-
dum karena ini adalah makanan pokok 
penduduk Madinah. Seandainya itu bu-
kan makanan pokok mereka tetapi mereka 
mengkonsumsi makanan pokok lainnya, 
tentu beliau shallallahu ‘alaihi wa sallam 
tidak akan membebani mereka mengelu-
arkan zakat fithri yang bukan makanan 
yang biasa mereka makan. Sebagaimana 
juga dalam membayar kafaroh diperinta-
hkan seperti ini. Allah Ta’ala berfirman,
 “Maka kafaroh (melanggar) sumpah 
itu ialah memberi makan sepuluh orang 
miskin, yaitu dari makanan yang biasa 
kamu berikan kepada keluargamu.” (QS. 
Al Maidah: 89). Zakat fithri pun merupa-
kan bagian dari kafaroh karena di antara 
tujuan zakat ini adalah untuk menutup ke-
salahan karena berkata kotor dan sia-sia. 

E.  Ukuran Zakat Fithri
 Para ulama sepakat bahwa kadar wajib zakat 
fithri adalah satu sho’ dari semua bentuk zakat 
fithri kecuali untuk qomh (gandum) dan zabib 
(kismis) sebagian ulama membolehkan dengan 
setengah sho’. Dalil dari hal ini adalah hadits Ibnu 
‘Umar yang telah disebutkan bahwa zakat fithri 
itu seukuran satu sho’ kurma atau gandum. Dalil 
lainnya adalah dari Abu Sa’id Al Khudri radhiyal-
lahu ‘anhu, ia mengatakan,

 “Dahulu di zaman Nabi shallallahu 
‘alaihi wa sallam kami menunaikan zakat 
fithri berupa 1 sho’ bahan makanan, 1 sho’ 
kurma, 1 sho’ gandum atau 1 sho’ kismis.”( 
HR. Bukhari) Dalam riwayat lain disebut-
kan,

 “Atau 1 sho’ keju.”( HR. Bukhari )
 Satu sho’ adalah ukuran takaran yang 
ada di masa Nabi shallallahu ‘alaihi wa sal-
lam. Para ulama berselisih pendapat bagai-
manakah ukuran takaran ini. Lalu mereka 
berselisih pendapat lagi bagaimanakah uku-
ran timbangannya. Satu sho’ dari semua 
jenis ini adalah seukuran empat cakupan 
penuh telapak tangan yang sedang. Ukuran 
satu sho’ jika diperkirakan dengan ukuran 
timbangan adalah sekitar 3 kg. Ulama lain-
nya mengatakan bahwa satu sho’ kira-kira 
2,157 kg. Artinya jika zakat fithri dikeluar-
kan 2,5 kg, sudah dianggap sah.

F.  Bolehkah Mengeluarkan Zakat 
Fithri dengan Uang?

 Ulama Malikiyah, Syafi’iyah dan Hana-
bilah berpendapat bahwa tidak boleh meny-
alurkan zakat fithri dengan uang yang senilai 
dengan zakat. Karena tidak ada satu pun da-
lil yang menyatakan dibolehkannya hal ini. 
Sedangkan ulama Hanafiyah berpendapat 
bolehnya zakat fithri diganti dengan uang.
 Pendapat yang tepat dalam masalah 
ini adalah tidak bolehnya zakat fithri deng-
an uang sebagaimana pendapat mayoritas 
ulama.
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 Abu Daud mengatakan,

 

 “Imam Ahmad ditanya dan aku pun 
menyimaknya. Beliau ditanya oleh seseo-
rang, “Bolehkah aku menyerahkan bebera-
pa uang dirham untuk zakat fithri?” Jawa-
ban Imam Ahmad, “Aku khawatir seperti 
itu tidak sah. Mengeluarkan zakat fithri 
dengan uang berarti menyelisihi perintah 
Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam”.
 Abu Tholib berkata berkata bahwa 
Imam Ahmad berkata padanya,

 “Tidak boleh menyerahkan zakat fithri 
dengan uang seharga zakat tersebut.”
Dalam kisah lainnya masih dari Imam Ah-
mad,

 

 “Ada yang berkata pada Imam Ahmad, 
“Suatu kaum mengatakan bahwa ‘Umar 
bin ‘Abdul ‘Aziz membolehkan menu-
naikan zakat fithri dengan uang seharga 
zakat.” Jawaban Imam Ahmad, “Mereka 

meninggalkan sabda Rasulullah shallal-
lahu ‘alaihi wa sallam, lantas mereka men-
gatakan bahwa si fulan telah mengatakan 
demikian?! Padahal Ibnu ‘Umar sendiri 
telah menyatakan, “Rasulullah shallallahu 
‘alaihi wa sallam mewajibkan zakat fithri 
(dengan satu sho’ kurma atau satu sho’ 
gandum …).( HR. Bukhari)” Allah Ta’ala 
berfirman (yang artinya), “Ta’atlah kepada 
Allah dan Rasul-Nya.”( QS. An Nisa’ ayat 
59) Sungguh aneh, segolongan orang yang 
menolak ajaran Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam malah mengatakan, “Si fulan ber-
kata demikian dan demikian”.” 
 Syaikh ‘Abdul Aziz bin Abdullah bin 
Baz (pernah menjabat sebagai Ketua Al 
Lajnah Ad Daimah lil Buhuts Al ‘Ilmiyy-
ah wal Ifta’, Komisi Fatwa Saudi Arabia), 
memberikan penjelasan:
 “Telah kita ketahui bahwa ketika 
pensyari’atan dan dikeluarkannya zakat 
fithri ini sudah ada mata uang dinar dan 
dirham di tengah kaum muslimin –khu-
susnya penduduk Madinah (tempat do-
misili Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam, 
pen)-. Namun, Nabi shallallahu ‘alaihi wa 
sallam tidak menyebutkan kedua mata 
uang ini dalam zakat fithri. Seandainya 
mata uang dianggap sah dalam membayar 
zakat fithri, tentu beliau shallallahu ‘alaihi 
wa sallam akan menjelaskan hal ini. Ala-
sannya, karena tidak boleh bagi beliau 
shallallahu ‘alaihi wa sallam mengakhir-
kan penjelasan padahal sedang dibutuh-
kan. Seandainya beliau shallallahu ‘alaihi 
wa sallam membayar zakat fithri dengan 
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uang, tentu para sahabat –radhiyallahu 
‘anhum- akan menukil berita tersebut. 
Kami juga tidak mengetahui ada seorang 
sahabat Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam 
yang membayar zakat fithri dengan uang. 
Padahal para sahabat adalah manusia yang 
paling mengetahui sunnah (ajaran) Nabi 
shallallahu ‘alaihi wa sallam dan orang 
yang paling bersemangat dalam menjalan-
kan sunnahnya. Seandainya ada di antara 
mereka yang membayar zakat fithri deng-
an uang, tentu hal ini akan dinukil seba-
gaimana perkataan dan perbuatan mereka 
yang berkaitan dengan syari’at lainnya di-
nukil (sampai pada kita.” 

G.  Penerima Zakat Fithri
 Para ulama berselisih pendapat 
mengenai siapakah yang berhak diberikan 
zakat fithri. Mayoritas ulama berpenda-
pat bahwa zakat fithri disalurkan pada 8 
golongan sebagaimana disebutkan dalam 
surat At Taubah ayat 60. Sedangkan ula-
ma Malikiyah, Imam Ahmad dalam salah 
satu pendapatnya dan Ibnu Taimiyah ber-
pendapat bahwa zakat fithri hanyalah khu-
sus untuk fakir miskin saja. Karena dalam 
hadits disebutkan,

 “Zakat fithri sebagai makanan untuk 
orang miskin.”
 Alasan lainnya dikemukan oleh murid 
Ibnu Taimiyah, yaitu Ibnu Qayyim Al Jau-
ziyah. Beliau rahimahullah menjelaskan, 
“Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam membe-

ri petunjuk bahwa zakat fithri hanya khu-
sus diserahkan pada orang-orang miskin 
dan beliau sama sekali tidak membagikan-
nya pada 8 golongan penerima zakat satu 
per satu. Beliau pun tidak memerintahkan 
untuk menyerahkannya pada 8 golongan 
tersebut. Juga tidak ada satu orang saha-
bat pun yang melakukan seperti ini, begitu 
pula orang-orang setelahnya.” Pendapat 
terakhir ini yang lebih tepat, yaitu zakat 
fithri hanya khusus untuk orang miskin.

H.  Waktu Pengeluaran Zakat 
Fithri

 Perlu diketahui bahwa waktu pembaya-
ran zakat fithri ada dua macam: (1) waktu 
afdhol yaitu mulai dari terbit fajar pada hari 
‘idul fithri hingga dekat waktu pelaksanaan 
shalat ‘ied; (2) waktu yang dibolehkan yaitu 
satu atau dua hari sebelum ‘ied sebagaimana 
yang pernah dilakukan oleh Ibnu Umar. 
 Yang menunjukkan waktu afdhol 
adalah hadits Ibnu ‘Abbas radhiyallahu 
‘anhuma, ia berkata,

 “Barangsiapa yang menunaikan za-
kat fithri sebelum shalat maka zakatnya 
diterima dan barangsiapa yang menunai-
kannya setelah shalat maka itu hanya di-
anggap sebagai sedekah di antara berbagai 
sedekah.”(HR. Abu Daud)
 Sedangkan dalil yang menunjukkan 
waktu dibolehkan yaitu satu atau dua hari 
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sebelum adalah disebutkan dalam shahih 
Al Bukhari,

 “Dan Ibnu ‘Umar radhiyallahu ‘anhu-
ma memberikan zakat fithri kepada orang-
orang yang berhak menerimanya dan dia 
mengeluarkan zakatnya itu sehari atau dua 
hari sebelum hari Raya ‘Idul Fithri.”( HR. 
Bukhari) 
 Ada juga sebagian ulama yang mem-
bolehkan zakat fithri ditunaikan tiga 
hari sebelum ‘Idul Fithri. Riwayat yang 
menunjukkan dibolehkan hal ini adalah 
dari Nafi’, ia berkata,

 “’Abdullah bin ‘Umar memberikan 
zakat fitrah atas apa yang menjadi tang-
gungannya dua atau tiga hari sebelum hari 
raya Idul Fitri.”(HR. Malik) 
 Sebagian ulama berpendapat bahwa 
zakat fithri boleh ditunaikan sejak awal 
Ramadhan. Ada pula yang berpendapat 
boleh ditunaikan satu atau dua tahun se-
belumnya. Namun pendapat yang lebih te-
pat dalam masalah ini, dikarenakan zakat 
fithri berkaitan dengan waktu fithri (Idul 
Fithri), maka tidak semestinya diserahkan 
jauh hari sebelum hari fithri. Sebagaimana 
pula telah dijelaskan bahwa zakat fithri 
ditunaikan untuk memenuhi kebutuhan 
orang miskin agar mereka bisa bersuka ria 

di hari fithri. Jika ingin ditunaikan lebih 
awal, maka sebaiknya ditunaikan dua atau 
tiga hari sebelum hari ‘ied.
 Ibnu Qudamah Al Maqdisi menga-
takan, “Seandainya zakat fithri jauh-jauh 
hari sebelum ‘Idul Fithri telah diserahkan, 
maka tentu saja hal ini tidak mencapai 
maksud disyari’atkannya zakat fithri yaitu 
untuk memenuhi kebutuhan si miskin di 
hari ‘ied. Ingatlah bahwa sebab diwajib-
kannya zakat fithri adalah hari fithri, hari 
tidak lagi berpuasa. Sehingga zakat ini 
pun disebut zakat fithri. … Karena mak-
sud zakat fithri adalah untuk mencukupi 
si miskin di waktu yang khusus (yaitu hari 
fithri), maka tidak boleh didahulukan jauh 
hari sebelum waktunya.” 

I.  Hukum Menunaikan Zakat 
Fithri Setelah Shalat ‘Ied

 Barangsiapa menunaikan zakat fithri 
setelah shalat ‘ied tanpa ada udzur, maka 
ia berdosa. Inilah yang menjadi pendapat 
ulama Malikiyah, Syafi’iyah dan Hanabilah. 
Namun seluruh ulama pakar fikih sepakat 
bahwa zakat fithri tidaklah gugur setelah se-
lesai waktunya, karena zakat ini masih harus 
dikeluarkan. Zakat tersebut masih menjadi 
utangan dan tidaklah gugur kecuali dengan 
menunaikannya. Zakat ini adalah hak sesa-
ma hamba yang mesti ditunaikan.
 Oleh karena itu, bagi siapa saja yang 
menyerahkan zakat fithri kepada suatu 
lembaga zakat, maka sudah seharusnya 
memperhatikan hal ini. Sudah seharusnya 
lembaga zakat tersebut diberi pemahaman 
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bahwa zakat fithri harus dikeluarkan sebe-
lum shalat ‘ied, bukan sesudahnya. Bahkan 
jika zakat fithri diserahkan langsung pada 
si miskin yang berhak menerimanya, maka 
itu pun dibolehkan. Hanya Allah yang 
memberi taufik.

J.  Tempat Zakat Fithri 
Disalurkan?

 Zakat fithri disalurkan di negeri tempat 
seseorang mendapatkan kewajiban zakat 
fithri yaitu di saat ia mendapati waktu fithri 
(tidak berpuasa lagi). Karena wajibnya zakat 
fithri ini berkaitan dengan sebab wajibnya 
yaitu bertemu dengan waktu fithri. 

K.  Hikmah Disyari’atkan Zakat 
Fithri

 Hikmah disyari’atkannya zakat fithri 
adalah: (1) untuk berkasih sayang dengan 
orang miskin, yaitu mencukupi mereka agar 
jangan sampai meminta-minta di hari ‘ied, 
(2) memberikan rasa suka cita kepada orang 

miskin supaya mereka pun dapat merasakan 
gembira di hari ‘ied, dan (3) membersihkan ke-
salahan orang yang menjalankan puasa akibat 
kata yang sia-sia dan kata-kata yang kotor yang 
dilakukan selama berpuasa sebulan. 
 Dari Ibnu Abbas radhiyallahu ‘anhu-
ma, ia berkata,

.

 “Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sal-
lam mewajibkan zakat fithri untuk mensu-
cikan orang yang berpuasa dari bersenda 
gurau dan kata-kata keji, dan juga untuk 
memberi makan miskin. Barangsiapa yang 
menunaikannya sebelum shalat maka za-
katnya diterima dan barangsiapa yang 
menunaikannya setelah shalat maka itu 
hanya dianggap sebagai sedekah di antara 
berbagai sedekah.”( HR. Abu Daud) 
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A.  Pengertian Zhalim
 Secara umum makna kata “zalim” 
yang kita kenal adalah segala sesuatu per-
buatan jahat ataupun berbuat aniaya; baik 
kepada orang lain maupun kepada diri 
sendiri dan makhluk lainnya. 
 Dalam Al-Quran terdapat kurang le-
bih 200 ayat yang khusus membicarakan 
dan menjelaskan segala hal yang berkaitan 
dengan masalah “zalim” atau “kezaliman”, 
suatu perkara yang sangat dibenci oleh Al-
lah SWT sebagaimana yang tersurat dalam 
salah satu firman-NYA:
 “Adapun orang-orang yang beriman 
dan mengerjakan amal-amal saleh, maka 
Allah akan memberikan kepada mereka-
dengan sempurna  pahala amalan-amalan 
mereka; dan Allah sangat benci kepada 
orang-orang yang zalim.”  (Q.S.Ali ‘Im-
raan: 57) 
 Pada firman Allah SWT dalam surah 
Al-Baqarah ayat  229 yang berbunyi: “Dan 
barangsiapa yang melanggar hukum-
hukum Allah, mereka itulah orang-orang 

ZHALIM yang zalim”; maka makna “zalim” yang 
didefinisikan oleh para ulama mendefini-
sikan adalah: 
 “Segala sesuatu  tindakan atau perbuatan  
yang  melampaui batas,  yang  tidak  lagi  se-
suai  dengan  ketentuan  yang  telah ditetapkan 
oleh Allah SWT.  Baik dengan cara menambah  
ataupun  mengurangi hal-hal yang berkaitan 
dengan waktu; tempat atau letak maupun si-
fat dari perbuatan-perbuatan yang melampaui 
batas tersebut. Dan itu berlaku untuk  masalah-
masalah yang berkaitan dengan ibadah (ha-
blum-minallah), maupun hubungan kemanu-
siaan dan alam semesta (hablum-minannaas).  
Entah itu dalam skala kecil maupun besar, 
tampak ataupun tersembunyi.”
 Dan oleh karena Allah SWT juga me-
nyandingkan kata kezaliman  dengan ke-
bodohan sebagaimana firman-NYA dalam 
surah Al-Ahzab ayat 72: “Sesungguhnya 
manusia itu amat zalim dan amat bodoh”; 
maka dalam pandangan agama orang-
orang zalim tersebut sesungguhnya  dip-
andang  sebagai  orang  yang  bodoh. Da-
lam hal ini semakin  zalim  dirinya, maka 
semakin tinggilah kebodohannya. Sekali-
pun secara lahiriah ia memiliki pendidi-
kan yang tinggi, gelar yang banyak mau-
pun jabatan; kedudukan dan kekuasaan 
yang dipandang hormat oleh orang lain. 
 Dengan memperhatikan dan mema-
hami apa-apa yang telah difirmankan Al-
lah SWT di dalam Al-Quran, maka dian-
tara bentuk perbuatan zalim yang sangat 
dibenci dan yang dmurkai Allah SWT an-
tara lain adalah:
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 Mempersekutukan Allah; Mendusta-
kan Allah; Menyembunyikan kebenaran; 
Menyalahi janji; Orang-orang yang fasik; 
Menyalah gunakan jabatan dan amanah 
yang diberikan; Orang-orang beriman 
yang mengikuti perilaku dan keinginan 
orang kafir;  Orang yang mengingkari Ra-
sulullah SAW serta  perbuatan-perbuatan 
yang melanggar hukum lainnya, yang te-
lah ditetapkan oleh Allah.  
 Disamping apa yang telah dijelaskan 
di atas, Syaikh Yusuf Qardhawi dalam 
Al-Ijtihad menjelaskan; pelanggaran atas 
peraturan kehidupan bermasyarakat dan 
berbangsa yang telah disepakati sebelum-
nya, selama peraturan itu tidak bertentan-
gan dengan hukum-hukum Allah dan ra-
sul-Nya; adalah juga merupakan tindakan 
zalim yang menunjukkan seseorang pada 
kebodohan dirinya.
 Berkaitan dengan hal ihwal yang ber-
kaitan dengan “kezaliman”, maka satu hal 
yang patut dipahami dan diyakini adalah; 
Bahwa segala keburukan dan kemudaha-
ratan yang  ditimpakan Allah kepada ma-
nusia  akibat dari kezaliman yang mereka 
perbuat; Hal itu bukanlah perbuatan atau 
tidakan “zalim”  Allah kepada makhluk-
Nya. Segala keburukan dan kemudharatan 
tersebut  semata-mata ber-sumber kesera-
kahan dan kebodohan manusia itu sendiri, 
yang secara tegas telah  dinyatakan Allah 
dengan firman-NYA:
 “Sesungguhnya Allah tidaklah berbuat 
zalim kepada manusia barang sedikitpun, 
akan tetapi manusia itu sendirilah yang 

berbuat zalim kepada diri mereka sendiri. 
“  (Q.S. Yunus: 44)

B.  Bentuk Perbuatan Zalim 
(Bagian I) 

1.    Syirik Kepada Allah
 Syirik kepada Allah swt adalah meng-
anggap atau menjadikan selain Allah swt 
sebagai tuhan, ini merupakan syirik yang 
besar sehingga pelakunya bisa dinyatakan 
kafir dan keluar dari Islam (murtad). Se-
andainya sebelum itu dia melakukan amal 
yang shaleh, maka terhapuslah nilai amal-
nya itu, Allah swt berfirman: Sesungguh-
nya telah kafirlah orang-orang yang ber-
kata: “Sesungguhnya Allah ialah Al Masih 
putera Maryam," padahal Al Masih sendiri 
berkata: “Hai bani israil, sembahlah Al-
lah Tuhanku dan Tuhanmu." Sesungguh-
nya orang-orang yang mempersekutukan 
(sesuatu dengan) Allah, maka pasti Allah 
mengharamkan surga kepadanya, dan 
tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi 
orang-orang yang zalim itu seorang peno-
longpun (QS Al Maidah/5:72).
 Syirik kepada Allah merupakan bagi-
an dari kezaliman, bahkan kezaliman yang 
besar, hal ini karena manusia telah mele-
wati batas-batas kewajaran dalam menga-
gungkan sesuatu sehingga Allah swt yang 
semestinya dijadikan sebagai Tuhan ma-
lah pihak lain yang dijadikannya sebagai 
tuhan, syirik kepada Allah termasuk per-
buatan zalim disebutkan dalam firman Al-
lah: Dan ingatlah ketika Lukman  berkata 
kepada anaknya, di waktu ia memberi pe-
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lajaran kepadanya: “Hai anakku, jangan-
lah mempersekutukan Allah, sesungguh-
nya mempersekutukan (Allah) adalah 
benar-benar kezaliman yang besar.” (QS 
Luqman/31:13).
 Syirik kepada Allah termasuk kezaliman 
disebutkan juga di dalam ayat lain, Allah swt 
berfirman: Orang-orang yang beriman dan 
tidak mencampur adukkan keimanan mere-
ka dengan kezaliman (syirik), mereka itulah 
orang-orang yang mendapat keamanan dan 
mereka itulah orang-orang yang mendapat 
petunjuk. (QS Al An’am/6:82).
 Karena syirik kepada Allah swt meru-
pakan bentuk kezaliman, maka meskipun 
kemusyrikan yang kecil, Rasulullah saw su-
dah amat mengkhawatirkan bila hal itu kita 
lakukan. Syirik yang kecil itu adalah riya atau 
mengharapkan pujian dari amal shaleh yang 
dilakukan seseorang, bila hal ini selalu dila-
kukan dalam beramal, maka seseorang bisa 
jadi tidak bisa masuk surga karena masuk 
surga harus dengan bekal amal shaleh yang 
banyak, sedangkan orang ini tidak punya 
nilai dari amal shalehnya karena terhapus 
dengan riya, itu sebabnya Rasulullah saw 
sangat khawatir bila umatnya melakukan sy-
irik yang kecil, beliau bersabda: Sesungguh-
nya sesuatu yang paling aku takutkan terjadi 
pada kalian adalah syirik yang kecil. Sahabat 
bertanya: “Apakah syirik yang kecil itu ya 
Rasulullah?” Rasulullah menjawab: “Riya.” 
(HR. Ahmad).

2.    Mengolok-Olok Ayat Allah
 Ayat-ayat Allah swt merupakan salah 
satu hal yang harus diyakini kebenarannya 

dan dihormati. Karena itu, mengolok-olok 
ayat-ayat Allah merupakan tindakan yang 
sangat tercela sehingga dikategorikan se-
bagai perbuatan zalim, karena itu bila kita 
tidak mampu mengatasi atau menglaihkan 
pembicaraan yang mengolok-olok ayat Al-
lah swt, maka kita harus menjauhi orang 
yang demikian, ini menunjukkan betapa 
mengolok-olok ayat Allah swt merupakan 
suatu kezaliman, karena seharusnya ayat-
ayat itu menjadi pedoman hidup yang 
harus dituruti, Allah swt berfirman: Dan 
apabila kamu melihat orang-orang mem-
perolok-olokkan ayat-ayat Kami, maka 
tinggalkanlah mereka sehingga mereka 
membicarakan pembicaraan yang lain. 
Dan jika syaitan menjadikan kamu lupa 
(akan larangan ini), maka janganlah kamu 
duduk bersama orang-orang yang zalim 
itu sesudah teringat (QS Al An’am/6:68)
 Termasuk dalam kaitan ini adalah 
mempermainkan hukum Allah seperti 
merujuk isteri yang telah dicerai untuk 
mendatangkan kemudaratan bagi bekas 
isterinya, Allah berfirman:  Apabila kamu 
mentalak isteri-isterimu, lalu mereka 
mendekati akhir iddahnya, maka ruju-
kilah mereka dengan cara yang makruf 
atau ceraikanlah mereka dengan cara yang 
makruf (pula). Janganlah kamu rujuki me-
reka untuk memberi kemudharatan, ka-
rena dengan demikian kamu menganiaya 
mereka. Barangsiapa berbuat demikian, 
maka sungguh ia ia telah berbuat zalim 
terhadap dirinya sendiri. Janganlah kamu 
jadikan hukum-hukum Allah sebagai per-
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mainan. Dan ingatlah nikmat Allah kepa-
damu dan apa yang telah diturunkan Allah 
kepadamu yaitu Al kitab dan Al Hikmah 
(sunnah). Allah memberi pengajaran ke-
padamu dengan apa yang diturunkan-Nya 
itu. Dan bertaqwalah kepada Allah serta 
ketahuilah bahwa Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu (QS Al Baqarah/2:231).
 Oleh karena itu sikap kita kepada 
wahyu yang datang dari Allah swt berupa 
Al-Qur’an adalah meyakini kebenarannya 
dan tidak ada keraguan sedikitpun, suka 
membacanya dengan baik dan benar, be-
rusaha memahaminya secara utuh dan 
menyeluruh, bersungguh-sungguh dalam 
mengamalkan meskipun berat dan besar 
kendalanya serta senang menyebarluas-
kannya meskipun ada orang yang tidak 
mau menerimanya. 

3.    Membunuh Tanpa Alasan Yang Benar
 Hidup di dunia ini merupakan hak 
yang harus diperoleh setiap manusia, ka-
rena itu manusia, apalagi seorang muslim 
tidak boleh merampas hak asasi manusia 
dengan membunuh tanpa alasan yang bisa 
dibenarkan, karena itu membunuh meru-
pakan salah satu dari bentuk kezaliman 
yang tidak dibenarkan di dalam Islam, Al-
lah swt berfirman:  Dan janganlah kamu 
membunuh jiwa yang diharamkan Allah 
(membunuhnya), melainkan dengan su-
atu (alasan) yang benar. Dan barangsiapa 
dibunuh secara zalim, maka sesungguhnya 
Kami telah memberi kekuasaan kepada 
ahli warisnya, tapi janganlah ahli waris itu 
melampaui batas dalam membunuh. Se-

sungguhnya ia adalah orang yang menda-
pat pertolongan (QS Al Isra/17:33).
 Karena membunuh tanpa alasan yang 
bisa dibenarkan merupakan suatu keza-
liman, maka pelakunya terancam tidak 
memperoleh ampunan dari Allah swt. 
Pada dasarnya semua dosa akan diampuni 
oleh Allah swt, apalagi Dia memang Maha 
Pengampun. Namun prinsip agama yang 
dilanggar manusia apalagi hal itu sangat 
besar nilai dosanya bisa membuat ma-
nusia tidak diampuni oleh Allah swt, ini 
menunjukkan betapa nyawa manusia amat 
berharga apalagi nyawa seorang mukmin, 
sementara persaudaraan antara sesama, 
apalagi antar sesama muslim harus betul-
betul dibangun dan dipelihara, bukan 
malah permusuhan yang dikembangkan 
apalagi sampai membunuh. Kemurkaan 
Allah swt yang besar kepada pelaku pem-
bunuhan seorang mukmin membuat tidak 
diperoleh ampunan dari-Nya, Rasulullah 
saw bersabda:

 

 Semua dosa semoga Allah mengampu-
ninya, selain orang yang mati musyrik atau 
membunuh orang mukmin dengan sengaja 
(HR. Abu Daud, Ahmad, Nasa’i dan Ha-
kim).
 Oleh sebab itu, bila kita sedang marah 
kepada orang lain, menahan diri untuk ti-
dak melampiaskan kemarahan merupakan 
sesuatu yang amat terpuji, apalagi bila kita 
bisa memaafkan kesalahan orang itu, karena 
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kemarahan yang dilampiaskan bisa memicu 
tindakan yang lebih besar lagi, yakni perke-
lahian hingga terjadi pembunuhan, kare-
nanya menahan amarah dan memaafkan 
merupakan salah satu sifat atau ciri orang 
yang bertaqwa kepada Allah swt sehingga 
hal ini termasuk sesuatu yang amat baik se-
bagaimana firman-Nya: Dan bersegeralah 
kamu kepada ampunan dari Tuhanmu dan 
kepada surga yang luasnya seluas langit dan 
bumi yang disediakan untuk orang-orang 
yang bertakwa, (yaitu) orang-orang yang 
menafkahkan (hartanya), baik di waktu la-
pang maupun sempit, dan orang-orang yang 
menahan amarahnya dan mema'afkan (ke-
salahan) orang. Allah menyukai orang-orang 
yang berbuat kebajikan (QS Ali Imran/3:133-
134).
 Meskipun demikian tidak semua ben-
tuk pembunuhan tidak dibolehkan, pada su-
rat Al Isra ayat 33 di atas dikemukakan juga 
membunuh yang dibolehkan karena ada 
alasan yang benar seperti membunuh saat 
berperang melawan orang-orang kafir atau 
pelaku kejahatan yang memang tidak bisa di-
hindari, begitu juga dengan melakukan ekse-
kusi terhadap orang yang dijatuhi hukuman 
mati oleh pengadilan karena kesalahan yang 
dilakukannya. Ini berarti membunuh hanya 
dapat dilakukan dengan alasan yang bisa di-
benarkan, bila tidak maka hal itu merupakan 
kezaliman yang berat konsekuensinya dalam 
hidup di dunia dan akhirat.   
 Dengan demikian, kezaliman meru-
pakan sesuatu yang harus kita waspadai se-
hingga jangan sampai hal ini kita lakukan.

4.  Tidak Mensyukuri Nikmat
 Secara harfiyah, syukur berasal dari 
kata syakara yang artinya membuka. Ini 
berarti bersyukur adalah menampakkan 
nikmat yang Allah swt berikan kepada kita, 
baik dalam bentuk sikap, ucapan maupun 
perbuatan sebagaimana firman-Nya: Dan 
terhadap nikmat Tuhanmu, maka henda-
klah kamu menyebut-nyebutnya (dengan 
bersyukur). (QS. Adh Dhuha/93:11).
 Sebagai hamba Allah, amat penting 
bagi kita untuk bersyukur kepada-Nya, 
karenanya syaitan terus berusaha meng-
goda manusia agar mereka menjadi ham-
ba-hamba Allah yang tidak pandai bersyu-
kur. Tekad syaitan untuk menggoda ma-
nusia ini diceritakan Allah swt di dalam 
Al-Qur’an: Iblis berkata: “Karena Engkau 
telah menyesatkan aku, maka aku akan 
menghadang mereka di jalan-Mu yang 
lurus, kemudian akan kudatangi mereka 
dari depan dan dari belakan, dari kanan 
dan dari kiri mereka. Dan akan Kau dapati 
kebanyakan mereka tidak bersyukur (QS. 
Al A’raf/7:16-17).
 Sebagai manusia, kita merasakan beta-
pa besar dan banyak kenikmatan yang kita 
peroleh dalam hidup ini, karena begitu ba-
nyak, kitapun tidak mampu menghitung-
nya, itu sebabnya kita tidak diperintah 
untuk menghitung nikmat, tapi yang di-
perintah kepada kita adalah mensyukuri 
kenikmatan itu. Karena itu, tidak mensyu-
kuri nikmat yang Allah swt berikan kepa-
da kita merupakan suatu kezaliman, Allah 
swt berfirman: Dan Dia telah memberikan 
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kepadamu (keperluanmu) dari segala apa 
yang kamu mohonkan kepadanya. Dan 
jika kamu menghitung nikmat Allah, ti-
daklah dapat kamu menghitungnya. Se-
sungguhnya manusia itu sangat zalim dan 
sangat mengingkari (nikmat Allah). (QS. 
Ibrahim/14:34).
 Sejarah mencatat banyaknya manusia 
yang diazab Allah swt karena tidak men-
syukuri nikmat yang diberikan-Nya, sebut 
saja Qarun pada masa Nabi Musa as yang 
diberi kekayaan begitu banyak sehingga 
begitu banyak lemari yang dimilikinya un-
tuk menyimpan kekayaan itu, karena ba-
nyak lemari, banyak pula kuncinya, karena 
begitu banyak kuncinya bila dikumpulkan 
menjadi satu, orang tidak mampu meng-
angkatnya, dibutuhkan beberapa ekor sapi 
untuk menarik gerobak yang mambawa 
kuncinya itu. Oleh karena itu, menjadi 
suatu keharusan bagi kita semua untuk 
mensyukuri nikmat yang datang dari Al-
lah swt.  
 Ada tiga cara untuk bersyukur. Perta-
ma, bersyukur dengan hati, yakni menga-
kui di dalam hati bahwa kenikmatan yang 
kita peroleh merupakan karunia dari Al-
lah swt, bukan karena kehebatan diri kita 
sendiri. Kedua, bersyukur dengan lisan, 
yakni memuji Allah swt atas karunia yang 
diberikan-Nya kepada kita dengan men-
gucapkan hamlah. Karenanya sesudah 
memperoleh kenikmatan kita ucapkan 
alhamdulillah seperti bangun tidur, sesu-
dah makan, sesudah buang air besar dll. 
Ketiga, bersyukur dengan amal, yakni me-

manfaatkan apa yang sudah kita peroileh 
untuk mengabdi kepada-Nya sebagaimana 
dinyatakan dalam firman-Nya: Beramallah 
wahai keluarga Daud sebagai tanda syu-
kur (kepada Allah) Dan sedikit sekali dari 
hamba-hamba-Ku yang bersyukur (QS. 
Saba/34:13).

5.  Mementingkan Kemewahan Duniawi 
 Setiap orang yang harus pasti ingin 
memperoleh kenikmatan yang bersifat du-
niawi dan hal itu boleh saja dicapai dengan 
cara-cara yang halal dan tidak menghalal-
kan segala cara. Bahkan, banyak di antara 
manusia yang menginginkan kenikmatan 
duniawi yang lebih besar dan banyak se-
hingga hal ini disebut dengan kemewahan 
duniawi. Namun, satu hal yang harus disa-
dari oleh manusia, apalagi kaum  musli-
min bahwa meraih kemewahan duniawi 
dicapai dengan harga yang amat mahal, 
sementara manusia memiliki keterbatasan 
dalam memperoleh sesuatu. 
 Karena itu mementingkan kemewa-
han dunia seringkali menyebabkan manu-
sia mengabaikan tugas amar makruf (me-
merintahkan kebaikan) dan nahi mun-
kar (mencegah keburukan), bila itu yang 
terjadi, iapun tidak segan-segan untuk 
melakukan kezalimanm sehingga banyak 
perbuatan yang bernilai dosa yang dila-
kukannya dalam kehidupan ini, Allah swt 
berfirman: Maka mengapa tidak ada dari 
umat-umat yang sebelum kamu orang-
orang yang mempunyai keutamaan yang 
melarang dari (mengerjakan) kerusakan 
di muka bumi, kecuali sebagian kecil dian-
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tara orang-orang yang Kami selamatkan 
diantara mereka, dan orang-orang yang 
zalim hanya mementingkan kenikmatan 
yang mewah yang ada pada mereka, dan 
mereka adalah orang-orang yang berdosa 
(QS. Hud/11:116). 
 Sejak awal Rasulullah saw sudah 
mengingatkan kita semua agar waspada 
akan kemungkinan kita terserang penya-
kit terlalu cinta pada dunia, hal ini karena 
sehebat apapun potensi dan sebanyak apa-
pun jumlahnya, umat ini akan menjadi be-
gitu lemah sehingga diilutrasikan bagaikan 
makanan lezat yang diperebutkan orang 
yang lapar, cermin dari ketidakberdayaan, 
Rasulullah saw bersabda:
 Dapat diperkirakan bahwa kamu 
akan diperebutkan oleh bangsa-bangsa 
lain sebagaimana orang-orang berebut me-
lahap isi mangkok. Para sahabat bertanya: 
“Apakah saat itu jumlah kami sedijkit ya 
Rasulullah?” Beliau menjawab: “Tidak, 
bahkan saat itu jumlah kalian banyak se-
kali tetapi seperti buih air bah dan kalian 
ditimpa penyakit wahn.” Mereka bertanya 
lagi: “Apakah penyakit wahn itu ya Ra-
sulullah?” Beliau menjawab: “Terlalu cinta 
dunia dan takut kepada mati” (HR. Abu 
Daud).

6.  Memperolok dan Menghina Orang 
Lain

 Sebagai manusia, kita harus menjalin 
hubungan yang sebaik mungkin kepada 
orang lain. Untuk itu, kepada sesama ma-
nusia kita harus saling kenal mengenal, 
apalagi begitu banyak perbedaan disebab-

kan latar belakang jenis kelamin, kesukuan 
dan kebangsaan, namun semua itu mem-
beri pelajaran kepada kita bahwa kemulia-
an manusia tidak terletak pada harta atau 
kesukuan dan kebangsaannya, tapi pada 
ketaqwaannya, Allah swt berfirman:
 Hai manusia, sesungguhnya Kami 
menciptakan kamu terdiri dari seorang 
lelaki dan perempuan dan menjadikan 
kamu bersuku-suku dan berbangsa-bang-
sa supaya kamu saling kenal mengenal. 
Sesungguhnya orang yang paling mulia 
di sisi Allah diantara kamu adalah orang 
yang paling bertaqwa. Sesungguhnya Al-
lah Maha Mengetahui lagi Maha Menge-
nal (QS. Al Hujurat/49:13). 
 Ayat di atas turun berkenaan dengan 
suatu peristiwa yakni ketika Fath Mak-
kah, Bilal mengumandangkan adzan di 
atas Ka’bah, lalu ada orang berkata: “Ba-
gaimana mungkin budak hitam ini justeru 
mengumandangkan adzan di atas Ka’bah.” 
Bahkan ada pula yang mengatakan: “Apa 
Allah akan murka kalau bukan dia yang 
mengumandangkan adzan.” 
 Keharusan kita untuk menjalin hu-
bungan dengan baik kepada sesama ma-
nusia karena sebenarnya antar sesama 
manusia kita saling membutuhkan, itu 
sebabnya jangan sampai hubungan antar 
satu atau sekelompok orang menjadi ru-
sak dan kerusakan itu seringkali terjadi 
karena saling memperolok atau menghina 
yang akhirnya menyebabkan terjadinya 
permusuhan. Dalam konteks inilah, per-
buatan memperolok dan menghina orang 
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lain termasuk kezaliman yang sangat tidak 
dibenarkan, apalagi belum tentu orang 
yang kita hina dan kita olok-olok lebih 
buruk dari diri kita, Allah swt berfirman: 
Hai orang-orang yang beriman, janganlah 
kamu mengolok-olokkan kaum yang lain 
(karena) boleh jadi mereka (yang diolok-
olokkan) lebih baik dari mereka (yang 
mengolok-olokkan) dan jangan pula wa-
nita-wanita (mengolok-olokkan) wanita 
yang lain (karena) boleh jadi wanita-wanita 
(yang diperolok-olok) lebih baik dari (wa-
nita yang mengolok-olok) dan janganlah 
kamu mencela dirimu sendiri dan jangan 
kamu panggil memanggil dengan gelar-
gelar yang buruk. Seburuk-buruk panggi-
lan adalah (panggilan) yang buruk sesudah 
iman dan barangsiapa yang tidak bertau-
bat, maka mereka itulah orang-orang yang 
zalim (QS Al Hujurat/49:11).

7.     Mengaku Bisa Mencipta Seperti Cip-
taan Allah

 Manusia memang memiliki kreativi-
tas yang tinggi sehingga ia bisa membuat 
sesuatu dari apa yang ada. Kayu yang be-
rasal dari pohon dibuat menjadi kursi, 
meja, lemari, bahkan rumah dan sebagai-
nya. Namun semua itu sebenarnya bukan 
mencipta (khalaqa) dalam arti membuat 
sesuatu dari tidak ada sama sekali menjadi 
ada, tapi hal itu hanyalah membuat atau 
menjadikan (ja’ala). Ilmu pengetahuan 
dan teknologi yang kian berkembangan 
bahkan semakin canggih membuat manu-
sia sudah bisa membuat sesuatu yang baru 
dari sebelumnya tidak ada, namun dari ba-

han-bahan yang sudah ada, tembaga, besi 
dan sejenisnya yang sudah ada berhasil 
dibuat menjadi mobil hingga pesawat ter-
bang bahkan robot yang banyak memban-
tu manusia, namun semua itu tidak akan 
pernah bisa membuat manusia mencipta 
seperti yang telah dicipta oleh Allah swt.
 Karena itu, ketika manusia sudah bisa 
mengembangkan sesuatu menjadi sesuatu 
yang lain, janganlah ia merasa sudah bisa 
mencipta seperti Allah swt mencipta, ini 
merupakan kezaliman yang sering tidak 
disadari oleh manusia karena merupakan 
suatu kesombongan yang sangat tidak pan-
tas dimiliki oleh manusia yang sebenarnya 
amat lemah, dalam satu hadits Rasulullah 
saw bersabda:

 Artinya: Siapakah yang lebih zalim 
daripada orang yang mengaku bisa men-
ciptakan seperti ciptaan-Ku (kalau bisa) 
cobalah ia membuat sebutir biji jagung 
atau buatlah seekor nyamuk (HR. Bukhari 
dan Muslim).
 Dalam kehidupan ini kita dasapi saat 
dimana Allah swt menunjukkan kekuasaan-
nya dengan berbagai kejadian seperti badai, 
cuaca yang sangat dingin atau panas hingga 
gempa bumi dan tsunami yang kesemua itu 
membuat manusia tidak berdaya, sehebat 
apapun ilmu pengetahuan dan teknologi 
yang sudah berhasil dicapai, padahal itu ha-
nyalah sebagian kecil bahkan amat kecil dari 
kekuasaan Allah swt yang sangat besar.
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8.   Mengambil Milik Orang Lain
 Setiap orang punya hak untuk memi-
liki sesuatu, karenanya hak memiliki itu 
harus kita hormati dengan tidak mengam-
bilnya. Mengambil milik orang lain tanpa 
alas an yang bias dibenarkan merupakan 
sesuatu yang sangat tidak dibenarkan di 
dalam Islam, jangankan banyak, sedikit-
pun tidak dibolehkan karena hal ini meru-
pakan bagian dari kezaliman yang akan di-
balas oleh Allah swt dengan balasan yang 
menyakitkan. Rasulullah saw bersabda:

Artinya: Barangsiapa yang berbuat zalim 
(mengambil hak orang lain) dengan uku-
ran sejengkal tanah, maka akan dikalung-
kan (di lehernya) dari tujuh lapis tanah 
(HR. Bukhari dan Muslim).
 Salah satu yang seringkali menjadi 
sengketa diantara sesama manusia adalah 
mengubah batas-batas tanah. Setiap orang 
tentu ingin memiliki tanah atau lahan yang 
luas, dengan lahan yang luas itu ia bisa 
mendirikan bangunan yang besar dan luas 
untuk dijadikan sebagai tempat tinggal ser-
ta lahan usaha. Keinginan seperti itu mer-
upakan sesuatu yang wajar sehingga seseo-
rang diperbolehkan mencapainya dengan 
cara-cara yang benar. Namun, sangat tidak 
dibenarkan bila seseorang ingin menda-
patkan atau memiliki lahan yang luas, tapi 
dicapai dengan cara mengambil atau me-
rampas lahan orang lain meskipun hanya 
sejengkal atau dua jengkal tanah dengan 
cara mengubah batas-batasnya agar tanah 

orang lain menjadi miliknya, ini merupa-
kan sesuatu yang dilaknat oleh Allah swt 
sebagaimana sabda Rasulullah saw:

 Artinya: Allah melaknat orang yang 
mengubah tanda-tanda batas tanah (HR. 
Ahmad, Muslim dan Nasa'i)

9.  Menunda Bayar Utang
 Dalam hidup ini, manusia seringkali 
melakukan hubungan muamalah dengan 
sesamanya, salah satunya adalah trans-
aksi jual beli. Namun dalam proses jual 
beli tidak selalu dilakukan secara tunai 
atau seseorang tidak punya uang padahal 
ia sangat membutuhkannya, maka iapun 
meminjam uang untuk bisa memenuhi ke-
butuhannya, inilah yang kemudian disebut 
dengan utang. Sebagai manusia, apalagi se-
bagai muslim yang memiliki harga diri, se-
dapat mungkin utang itu tidak dilakukan, 
apalagi kalau tidak mampu membayarnya, 
kecuali memang sangat darurat, karena itu 
seorang muslim harus hati-hati dalam ma-
salah utang, Rasulullah saw bersabda: 

 Artinya: Berhati-hatilah dalam beru-
tang, sesungguhnya berutang itu suatu 
kesedihan pada malam hari dan kerenda-
han diri (kehinaan) pada siang hari (HR. 
Baihaki)
 Bagi seorang muslim, utang merupa-
kan sesuatu yang harus segera dibayar, ia 
tidak boleh menyepelekannya meskipun 
nilainya kecil. Bila seorang muslim me-
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miliki perhatian yang besar dalam urusan 
membayar utang, maka ia bisa menjadi 
manusia yang terbaik. Rasulullah saw ber-
sabda:

 Artinya: Sebaik-baik orang adalah 
yang paling baik dalam membayar utang 
(HR. Ibnu Majah).
 Namun apabila manusia yang berutang 
tidak mau memperhatikan atau tidak mau 
membayarnya, maka hal itu akan membawa 
keburukan bagi dirinya, apalagi dalam ke-
hidupan di akhirat nanti, hal ini karena ut-
ang yang tidak dibayar akan menggerogoti 
nilai kebaikan seseorang yang dikakukannya 
di dunia, kecuali bila ia memang tidak mem-
punyai kemampuan untuk membayarnya, 
Rasulullah saw bersabda:

 

 Artinya: Utang itu ada dua macam, 
barangsiapa yang mati meninggalkan ut-

ang, sedangkan ia berniat akan membay-
arnya, maka saya yang akan mengurusnya, 
dan barangsiapa yang mati, sedangkan ia 
tidak berniat akan membayarnya, maka 
pembayarannya akan diambil dari kebai-
kannya, karena di waktu itu tidak ada emas 
dan perak (HR. Thabrani).
 Oleh karena itu bila kita punya ut-
ang harus segera membayarnya dan bila 
uangnya sudah ada tapi kita tidak segera 
membayarnya, maka hal itu tergolong ke-
zaliman yang tidak disadari atau tidak di-
pahami oleh manusia, karena yang lebih 
bagus adalah membayar utang sebelum 
jatuh tempo, Rasulullah saw bersabda:

 Penundaan pembayaran utang oleh 
orang yang mampu adalah kezhaliman. 
Dan apabila salah seorang dari kalian dia-
lihkan (pembayaran utangnya) kepada 
orang kaya, maka hendaklah ia menerima 
pengalihan itu (HR. Bukhari, Muslim, Abu 
Daud, Tirmidzi, Nasa’i dan Ibnu Majah).
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A.  Pengertian dan Unsur-Unsur 
Zina

 Zina adalah persetubuhan yang dila-
kukan oleh seorang lelaki dengan seo-
rang perempuan tanpa nikah yang sah 
mengikut hukum syara’ (bukan pasangan 
suami isteri) dan kedua-duanya orang 
yang mukallaf, dan persetubuhan itu tidak 
termasuk dalam takrif (persetubuhan yang 
meragukan). 
 Ulama Malikiyah mendefinisikan zina 
dengan me-wa-thi-nya seorang laki-laki 
mukallaf terhadap faraj wanita yang bukan 
miliknya dilakukan dengan sengaja. Ula-
ma Syafi’iyah mendefinisikan bahwa zina 
adalah memasukkan zakar ke dalam faraj 
wanita yang haram dengan tidak subhat 
dan secara naluri memuaskan hawa nafsu.
Konsep tentang tindak pidana perzinaan 
menurut hukum Islam jauh berbeda deng-
an sistem hukum Barat, karena dalam hu-
kum Islam, setiap hubungan seksual yang 
diharamkan itulah zina, baik yang dila-
kuakn oleh orang yang telah berkeluarga 
maupun yang belum berkeluarga asal ia 

ZINA tergolong orang mukallaf, meskipun dila-
kukan dengan rela sama rela, jadi tetap 
merupakan tindak pidana.
 Syariat ini adalah untuk mencegah 
menyebarluasnya kecabulan dan kerusa-
kan akhlak serta untuk menumbuhkan 
pandangan bahawea perzinaan  itu tidak 
hanya mengorbankan kepentingan pero-
rangan, tetapi lebih kepentingan masyara-
kat.
 Meskipun para ulama berbeda penda-
pat dalam mendefinisikan zina, tetapi me-
reka sepakat terhadap dua unsur zina, yai-
tu wathi haram dan sengaja atau ada itikad 
jahat. Seseorang dianggap memiliki itikad 
jahat apabila ia  melakukan perzinahan 
dan ia tahu bahwa perzinahan itu haram.
 Yang dimaksud wathi haram adalah 
wathi pada faraj wanita bukan istrinya 
atau hambanya atau masuknya zakar itu 
seperti masuknya ember ke dalam sumur 
dan tetap dianggap zina meskipun ada 
penghalang  antara zakar dan farajnya se-
lama penghalang itu tidak menghalangi 
kenikmatan.
 Adapun hukum bagi orang yang mela-
kukan homoseks dikalangan ulama terda-
pat perbedaan pendapat. Menurut Imam 
Malik, Imam Syafi’i dan Imam Ahmad 
hukuman bagi orang yang melakukan ho-
moseks    itu sama  dengan hukuman orang 
yang zina. Mereka beralasan bahawa al-
Qur’an menyamakan di antara keduanya. 
Allah berfirman:
 Sesungguhnya kami mendatangi lela-
ki untuk melepaskan  nafsu (kwpada me-
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reka), bukan kepada wanita, malah kamu 
ini  adalah kaum yang melewati batas (Q.S. 
al-A’raf)
 Dan terhadap dua orang yang mela-
kukan perbuatan keji diantara kamu, maka 
berilah hukuman kepada keduanya, kem-
udian jika keduanaya bertobat dan mem-
perbaiki diri, maka biarkanlah mereka. Se-
sungguhnya Allah Maha Penerima Tobat 
lagi Maha Penyayang (QS. Al-Nisa:16)
 Ayat-ayat di atas  menyatakan bahwa 
homoseks adalah fahisyah. Oleh karena 
namanya sama maka hukumannya sama.
Menurut Imam Abu Hanifah homoseks 
itu bukan zina meskipun perbuatan itu ha-
ram, dengan alasan bahwa:
a. Mencampuri wanita dengan qubul di-

sebut zina, sedangkan mencampuri-
nya ari dubur disebut liwath. Perbeda-
an nama itu menunjukkan perbedaan 
maksud.

b. Disamping itu, zina membawa 
rusaknya nasab, sedangkan homoseks 
tidak demikian.

 Pendapat mazhab Azh-Zhahiri sama 
dengan pendapat Imam Abu Hanifah ba-
hwa liwath itu bukan zina dan hukumam-
nya adalah ta’zir, karen atidak ada nash 
dan atsar, karen atidak ada nash dan atsar 
shahih yang menyamakan homoseks de 
ngna zina.
 Perbedaan pendapat di kalangan ula-
ma dalam hal ini dikrenakan perbedaan 
mereka dalam istimbath. Ada yang meng-
gunakan qiyas dan ada yang tidak meng-

gunakannya. dalam kasus pemerkosaan 
disepakati oleh para ulama bahwa wanita 
yang diperkosa tidak dikenal sanksi kare-
na ia dipaksa dan yang memperkosa itulah 
yang akan dikenai sanksi zina.
 Lesbian merupakan suatu perbuatan 
jarimah, meskipun disepakati oleh para 
ulama bahwa hukumanya bukan had me-
lainkan ta’zir. Demikian juga istimna’ 
(mengeluarkan sperma dengan tangan 
wanita) (al-Rukn al-Maai)

B. Penggolongan Zina dan 
Hukumannya 

1. Zina Muhsan
 Zina sebagaimana dijelaskan di atas 
artinya melakukan persetubuhan laki-laki 
dengan perempuan yang bukan istrinya. 
Sedangkan pengertian zina muhshan yaitu 
orang yang sudah pernah nikah lalu ber-
zina.
 Hukuman bagi pelaku zina muhshan 
ialah rajam (dilempar dengan batu yang 
sederhana sampai mati).
 Hal itu sebagaimana dinyatakan da-
lam hadits: Dari abu hurairah RA.ia ber-
kata : ada seorang laki-laki (maiz bin ma-
lik al aslam) datang kepada Nabi SAW. 
Ketika beliau sedang di masjid katanya : 
Rasulullah,saya telah berzina.mendengar 
ucapan itu Rasulullah SAW. berpaling da-
ripadanya. tetapi orang itu selalu mengu-
lang-ulangi perkataannya, bahkan bersum-
pah pula.maka Nabi SAW. Memanggilnya 
dan bertanya :”apakah engkau gila ?”. ja-
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wabnya : “tidak”. Nabi bertanya : ”apakah 
engkau berzina muhshan?”.jawabnya :”be-
nar”.nabi SAW.bersabda :” bawalah orang 
ini dan rajamlah !”.jabiir berkata :” sya 
adalah termasuk orang yang merajamnya.
kami merajamnya di tempat salat id.tetapi 
setelah ia kena batu,orang itu lari.kami 
mengejarnya dan sampai ditempat yang 
banyak batu ia kami dapatkan,dan kami 
rajam ia disana.”(HR Bukhari dan Mus-
lim).

2.  Zina Bukan Muhsan 
 Yaitu lelaki atau perempuan yang be-
lum pernah melakukan persetubuhan yang 
halal (belum pernah menikah). 
 Tentang hukuman bagi perbuatan 
zina yang dilakuakn seorang pemuda yang 
bukan mukhsan, sebagaimana dinyatakan 
dalam sebuah hadits:
 Rasulullah Saw ditanya seesorang, ka-
tanya: Putraku bekerja dengan orang ini, 
dan ia telah melakukan perzinahan deng-
an isterinya, lalu aku menebusnya dengan 
seratus domba ditambah dengan seorang 
pelayan. Aku telah menanyakan masalah 
ini kepada beberapa orang berilmu, mere-
ka mengatakan, bahwa hukuman terhadap 
putraku adalah didera seratus kali dan dia-
singkan selama setahun. Sementara itu hu-
kuman untuk isteri orang ini adalah rajam. 
Mendengan cerita tersebut Rasulullah Saw 
bersabda:”Demi zat yang jiwaku ditangan-
Nya, aku  akan memberikan keputusan di 
antara kalian berdua melalui kitab Allah, 
yaitu seratus domba dan seorang pelayan 
dikembalikan kepadamu; seedangkan un-

tuk puteramu dera seratus kali dan dia-
singkan setahun. Introgasi wahai Anisa 
isteri orang ini, bila ia mengaku, rajamlah 
ia”. Ternyata memang mengakui, maka 
kemudian isteri itupun dirajam. Hadits ini 
disepakati.
 Rasulullah Saw telah memutuskan 
hukuman bagi orang yang berzina, namun 
belum pernah menikah, dengan penga-
singan selama setahun dan penegakan had  
atasnya. Diceritikan oleh Bukhari.

C.  Pandangan Ulama Tentang 
Hukuman bagi Pezina

 Berdasarkan hadits di atas, apabila 
seorang jejaka dan seorang perempuan  
berzina, maka sanksinya adalah seratus 
kali jilid dan dibuang selama satu tahun. 
Untuk hukuman jilid para ulama sepakat 
untuk dilaksanakan, sedangkan untuk hu-
kuman buang adalah hak Ulul Amri. Ada-
pun hukuman rajam menurut fathi Bahan-
si adalah sanksi bersifat siyasah syah’iyah. 
Jadi diserahkan kepada kebijaksanaan 
Ulul Amri untuk menerapkannya atau ti-
dak melaksanakannya tergantung klepada 
kemaslahatan. Sedangkan menurut Imam 
Malik, Imam Syafi’I, dan Imam Ahmad 
wajib dilaksanakan keduanya.
 Rincian lebih lanjut Imam Malik 
berpendapat bahwa yang dibuang hanya 
laki-laki saja, sedangkan wanitanya tidak 
boleh dibuang, karena orang wanita tidak 
boleh pergi sendiri tanpa adanya mahram. 
Sedangkan menurut Iamam Syafi’I, Imam 
Ahmad, dan Imam Azh-Zhahiri hukuman 
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buang setahun itu dikenkaan kepada ke-
duanya.
 Disamping itu, para ulama berbeda 
pendapat tentang pengertian at-taghrib. 
Menurut Imam Abu hanifah dan Imam 
Malik, taghrib itu maksudnya dipenjara-
kan, sedangakan menurut Imam syafi’I 
dan Imam Ahmad dibuang ke suatu tem-
pat lain dengan tetap diawasi.
 Hukuman bagi tsayyib (orang sudah 
menikah) adalah rajam artinya hukuman 
mati dengan dilempari batu, meskipun ada 
segolongan Azariqah dan Khawarij ber-
pendapat bahwa hukuman tsayyib adalah 
seratus kali jilid, karena menurut mereka ha-
dits ini tidak sampai ke tingkat mutawatir.
 Disamping itu, para ulama berebeda 
perndapat apakah hukuman bagi tsayyib 
itu dijilid seratus kali lalu dirajam ataukah 
hanya dirajam saja. Ada yang mengga-
bungkan kedua hukuman tersebut dengan 
alasan bahwa jilid itu adalah hukuman po-
kok, sedangkan dibuang setahun bagi bikr 
dan dirajam bagi tsayyib itu merupakan 
hukuman tambahan.
 Disamping  itu, mereka beralasan ba-
hwa dengan apa yang dilakukan oleh Ali 
bin abu Thalib. Ia menjilid Syurahah pada 
hari Kamis dan merajamnya pada hari 
Jum’at.
Adapun alasan para ulama menganggap 
cukup dengan dirajam bagi tsayyib adalah 
karena Rasulullah merajam Ma’iz dan 
Ghamidiyah dan merajam seorang Yahudi 
dan tidak ada nash yang menyatakan ba-
hwa beliau menjilid mereka lebih dulu. 

Disamping itu berdasarkan prinsip bahwa 
hukuman yang berat itu menyerap huku-
man yang ringan pendapat ini dipegang 
oleh jumhur.
 Adapun hukuman bagi homoseks, 
lesbian, onani, menggauli binatang, dan 
menggauli mayat, para ulama berbeda 
pndapat sesuai dengan perbedaan mereka 
mengenai apakah perbuatan zina ataukah 
bukan.

D.  Alat Bukti Zina.
 Alat bukti zina itu ada empat macam, 
yaitu saksi, pengakuan, qarinah (indikasi-
indikasi tertentu), dan li’an.

1.  Saksi
 Disepakati oleh para ulama bahwa 
zina itu tidak dapat diterapkan kecuali 
dengan empat orang saksi, berdasarkan 
firman Allah swt:
 “ dan (terhadap) Para wanita yang 
mengerjakan perbuatan keji, hendaklah 
ada empat orang saksi diantara kamu 
(yang menyaksikannya). kemudian apabi-
la mereka telah memberi persaksian, Maka 
kurunglah mereka (wanita-wanita itu) da-
lam rumah sampai mereka menemui ajal-
nya, atau sampai Allah memberi jalan lain 
kepadanya” (Q.S. an-nisa 4:77).
 Menurut jumhur mufassirin yang 
dimaksud perbuatan keji ialah perbuatan 
zina, sedang menurut Pendapat yang lain 
ialah segala perbuatan mesum seperti : 
zina, homo sek dan yang sejenisnya. men-
urut Pendapat Muslim dan Mujahid yang 
dimaksud dengan perbuatan keji ialah mu-
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sahaqah (homosek antara wanita dengan 
wanita).
 Menurut jumhur mufassirin jalan 
yang lain itu itu ialah dengan turunnya 
ayat 2 surat An Nuur.
“Dan orang-orang yang menuduh wanita-
wanita yang baik-baik[1029] (berbuat zina) 
dan mereka tidak mendatangkan empat 
orang saksi, Maka deralah mereka (yang 
menuduh itu) delapan puluh kali dera, dan 
janganlah kamu terima kesaksian mereka 
buat selama-lamanya. dan mereka Itulah 
orang-orang yang fasik.”
 Yang dimaksud wanita-wanita yang 
baik disini adalah wanita-wanita yang 
Suci, akil balig dan muslimah.
a.  syarat-syarat saksi.
  Syarat umum bagi seorang saksi da-

lam hal apa saja adaalah:
1) Baligh
2) Berakal.
3) Al-hifzhu. 
 Yakni seorang saksi harus mam-

pu mengingat apa yang disaksi-
kannya dan memahami apa yang 
terjadi, sehingga dapat percaya 
perkataannya. Oleh karena itu, 
orang yang banyak salah dan ba-
nyak lupa tidak dapat diterima 
persaksiannya.sebab ia tidak da-
pat dipercaya perkataannya.

4) Dapat berbicara.
5) Bisa melihat.
6) Adil.
7) Islam.

b.  hal-hal yang menghalangi kesaksian.
1) keluarga.
2) permusuhan.
3) adanya hal-hal yang dianggap 

dapat memperingat atau mem-
perberat tuntunan terhadap ter-
dakwa.

c.  syarat-syarat khusus bagi kesaksian 
zina.
1) laki-laki.
2) menyaksikan secara langsung.
3) tidak kadaluwarsa.
4) persaksian diberikan dalam satu 

majelis.
5) jumlah saksi empat orang.
6) harus meyakinkan hakim.

2.  Pengakuan.
 Jarimah zina dapat ditetapkan dengan 
pengakuan. Imam abu hanifah dan imam 
ahmad mensyaratkan pengakuan ini ha-
rus empat kali,karena diqiyaskan kepada 
empat orang saksi juga atas dasar hadits 
riwayat abu hurairah,bahwa telah datang 
kepada rasulullah saw disuatu mesjid se-
seorang yang mengaku telah melakukan 
zina, tapi rasul berpaling dari padanya. Hal 
in terulang-ulang sampai pengakuan yang 
keempat kali. Setelah pengakuannya yang 
keempat kali. Rasul bertanya “ apa kamu 
gila?”, dan seterusnya.

3. Qarinah/ Tanda-Tanda/  Indikasi-
Indikasi.

 Qarinah yang dianggap sebagai barang 
bukti perzinaan yang sah adalah jelasnya 
kehamilan wanita yang tidak bersuami.
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 Qarinah yang berupa kehamilan ini 
ditetapkan oleh sahabat nabi, seperti umar 
berkata:” bahwa saksi zina wajib dikena-
kan atas setiap pelaku zina bila ada pem-
buktian atau hamil atau mengaku”.
 Demikian juga telah diriwayatkan ba-
hwa ali bin abi thalib berkata:” zina itu ada 
dua macam yaitu zina rahasia yang harus 
disaksikan oleh empat orang saksi, se-
dangkan zina yang jelas itu adalah dengan 

hamilnya wanita yang tidak bersuami atau 
pengakuan.
 Kehamilan wanita yang tidak bersua-
mi bukanlah suatu qarinah yang pasti, ar-
tinya memberikan kemungkinan-kemun-
gkinan lain bahwa kehamilan bukan dari 
hasil zina. Para ulama memberi contoh se-
perti hamil karrena di perkosa atau kesala-
han dalam persetubuhan ( wathi sjubhat).
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Adzan : Perkataan tertentu yang berguna atau bertujuan untuk memberitahu-
kan masuknya waktu shalat fardhu

Agama : Undang-undang atau peraturan-peraturan yang mengikat manusia da-
lam hubungannya dengan Tuhannya dan hubungan manusia dengan se-
sama manusia dan hubungan manusia dengan alam. Maka orang yang 
beragama adalah orang yang teratur, orang yang tenteram dan orang 
yang damai baik dengan dirinya maupun dengan orang lain dari segala 
aspek kehidupannya.

Akad :  Pertalian antara ijab dan qabul yang dibenarkan oleh syara’ yang me-
nimbulkan akibat hukum terhadap obyeknya”.

Amil : Orang yang diangkat imam untuk mengurusi zakat, amil meliputi: penu-
lis, pemungut, dll.

Amr : Tuntutan untuk melakukan suatu perbuatan yang berasal dari pihak 
yang lebih tinggi kedudukannya

Aqd Fasid : Akad yang rusak. Dalam istilah fiqh, fasid dan bathil mempunyai peng-
ertian yang sama kecuali dalam bab Qiradl, Syirkah, Wakalah, ‘Ariah, 
Khulu, Kitabah. Dalam Ubudiah Fasid dan Bathil juga mempunyai peng-
ertian yagn sama kecuali dalam bab Haji, Batal dalam bab Haji disebab-
kan murtad, sedangkan Fasid disebabkan jima’sehingga hajinya harus 
tetap disempurnakan.

‘Aqilah :  Ahli waris ashabah orang yang melukai, kecuali orang tua dan anak.

Anak Angkat :  Dalam bahasa Arab-nya semakna dengan kata tabanniy . Kata ini berar-
ti ”mengambil seseorang sebagai anak.  Artinya secara terminologis 
adalah: ”Mengangkat atau mengambil anak orang lain menjadi anak 
sendiri

‘Asyura’ :  Hari kesepuluh atau tanggal sepuluh bulan Muharram (Suro), disunnah-
kan juga Tasu’a yaitu tanggal 9 Muharram). 

 ‘Ila’ :  Sumpah yang  diucapkan oleh suami untuk tidak menyetubuhi istrinya 
selama  lebih empat bulan atau tanpa dibatasi.

Ahlul Fardli : Orang yang berkewajiban melakukan shalat janazah dan dapat meng-
gugurkan kewajiban yaitu, baligh, aqil, muslim, thahir.

Ahlul Hilli wal Aqdi : Sekelompok orang yang bisa mencapai kesepakatan dalam mengangkat 
imam seperti ulama DPR. 

Ahlul Mu’amalah : Orang yang baligh, aqil dan bukan mahjur alaih (dicegah tasarrufnya). 

Aqd Fudluli :  Akad yang dilakukan oleh seseorang terhadap barang yang bukan 
haknya (bukan pemiliknya, bukan wakil, bukan wali). 

GLOSARIUM
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  jenis harta dan tidak mengandung arti berderma atau menukar harta bukan dengan tabarru’ hal ini 
mencakup pembelian yang tidak disertai akad, seperti mengambil barang 
dan membayar tanpa ada akad 

Bai’ul Murabahah :  Menjual barang dengan harga yang lebih tinggi dari harga pembelian, mis-
alnya seseorang membeli barang dengan harga seratus kemudian ia men-
jual dengan harga seratus dengan laba satu rupiah setiap sepuluhnya. 

Baitul Mal : Lembaga keuangan Negara.

Balad : Pemukiman yang terdapat salah satu dari hakim syar’i, polisi atau pasar. 

Baladul Islam : Negara Islam adalah tempat- tempat yang pernah dikuasai oleh orang 
Islam meskipun pada akhirnya dikuasai kafir harbi

Bayyinah : Saksi, disebut bayyinah (penerang) karena dengan kesaksian yang  dibe-
rikannya menjadi terang. 

Bikr :  Perempuan yang belum pernah diwathi baik dengan  cara halal atau haram.

Dain Ghairu Mustaqar: Tanggungan yang bisa gugur, seperti harga sewa bisa gugur dari tang-
gungan penyewa bila barang yang disewa rusak.  

Dain Mustaqar : Tanggungan (hutang) yang tidak bisa gugur, seperti tsaman setelah  
penyerahan Mabi’ tidak bisa lepas dari tanggungan pembeli kecuali 
dengan pembatalan akad. 

Dalk : Menggosok anggota badan ketika mandi. Menurut Syafi’iah hukum-
nya sunnah sedangkan menurut Imam Malik dan Al Muzani hukumnya 
wajib.

Damiyah : Luka yang mengeluarkan darah namun belum sampai mengalir.

Damut Tartib : Dam yang wajib dilaksanakan dengan cara menyembelih hewan yang 
memenuhi syarat qurban, dam ini tidak boleh dipindah ke bentuk  dam 
yang lain kecuali ketika tidak menemukannya. 

Dirham :  Mata uang dari perak, berasal dari bahasa Persi. Dinar adalah mata uang 
dari emas beratnya 71 syair (biji gandum). 

Diyat Mughalladzah : 100 unta yang dibagi 3 yaitu 30 unta Hiqqoh, 30 unta Jadza’ah, 40 unta 
khalifah.

Diyat Mukhaffafah : 100 unta yang dibagi 5 yaitu 20 unta Jadza’ah, 20 unta Hiqqoh, 20 unta 
bintu labun, 20 unta Ibnu Labun, 20 unta bintu Makhadl.

Diyat : Denda harta yang diwajibkan bagi orang merdeka sebab jinayat   (pen-
ganiayaan), baik nyawa atau anggota tubuh. 

Dlamanul Aqd : Tanggungan yang harus diganti dengan muqabilnya seperti mabi’ digan-
ti dengan tsaman.

Dlamanul Yad : Tanggungan yang harus diganti dengan pengganti yang telah ditetap-
kan Syara’, kalau berupa Mitsli (barang yang bisa ditakar dan ditimbang) 
harus diganti dengan Mitsli, kalau Mutaqowwam (selain Mitsli / barang 
yang punya harta) diganti dengan Qimah.
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Dhihar :  Menyamakan anggota-anggota badan tertentu dari istri yang belum ter-
talaq dengan mahramnya. 

Dzauq :  Indra yang merasakan manis, asam, pahit, asin, tawar, 

Dzawil Arham : Kerabat mayat (selain dzawil furud) yang masih diperselisihkan oleh 
ulama’ tentang bisa dan tidaknya mendapat warisan.

Dzu Syaukah : Orang yang berpengaruh (disegani) meskipun tidak mempunyai perala-
tan perang dan tentara. 

Fai’ : Harta benda yang diambil dari orang kafir, tidak dengan jalan perang, se-
perti melarikan diri karena takut atau terkejut ketika berjumpa dengan 
orang Islam. 

Fajar Kadzib : Fajar yang keluar sebelum fajar shadiq namun sinarnya membujur ke atas. 

Fajar Shadiq : Fajar yang sinarnya menyebar dan melintang dari Utara ke Selatan di 
ufuk sebelah Timur. 

Faraidh : Salah satu disiplin ilmu fiqh yang membahas dan mengupas tentang 
warisan dan hisab yang bertujuan untuk mengetahui pembagian harta 
peninggalan mayat kepada ahli waris. 

Faskh : Membatalkan transaksi meskipun tanpa kesepakatan kedua belah pihak. 

Fida’ : Menukar tawanan dengan tawanan atau dengan harta. 

Fidyah : Denda sebab tidak melakukan puasa berupa satu mud dari makanan 
dan pembagiannya sama dengan zakat.

Fuqara’ : Orang yang tidak mempunyai harta namun belum mencukupi kebutu-
hannya.

Ghaib : Mayat yang sulit dijangkau 

Ghanimah : Harta rampasan perang. 

Gharar : Sesuatu yang masih kabur atau tidak jelas akibatnya namun biasanya 
menimbulkan kerugian.

Gharim : Orang yang   hutang karena ada hal yang dibenarkan syara’

Ghasab : Menguasai hak orang lain dengan terang-terangan, baik menyebabkan dosa 
bagi pelakunya atau tidak, seperti mengambil hak orang lain yang disangka  
haknya sendiri, baik menyebabkan ganti rugi atau tidak, seperti menguasai 
benda yang tidak bernilai, yang menguasai disebut ghasib. 

Ghusl : Mengalirkan air ke seluruh tubuh dengan disertai niat tertentu.

Hadhanah : Perjanjian genjatan senjata yang dilakukan oleh imam atau wakilnya 
denga kafir harbi dalam batas waktu yang ditentukan. 

Hadiyah : Pemberian tanpa ada imbalan untuk memuliakan tanpa memakai  serah 
terima. 

Hadyu : Kurban yang sunnah dilakukan orang yang pergi ke Mekkah baik bertu-
juan haji maupun tidak.

Haidh : Darah yang keluar dari farji (vagina) wanita yang sudah berumur sem-
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bilan tahun atau kurang sedikit (kurang 16 hari) karena sakit dan tidak 
karena melahirkan. 

Hailulah : Pengganti sementara berupa nilai barang, seperti wakil menjual dengan 
harga yang rendah, maka wakil harus mengganti harga barang tersebut 
selama belum bisa mengembalikan barang yang telah ia jual. 

HIjab : Terhalangnya orang yang sebenarnya bisa menerima warisan, baik ter-
halang secara keseluruhan atau dari bagian yang sempurna.

Haji : Menurut bahasa adalah pergi menuju ke suatu tempat, menurut syara’ 
adalah ibadah menuju Baitullah dalam rangka mengerjakan rangkaian 
manasik.

Hasib :  Orang  yang berpedoman pada putaran bulan. 

Haul :  Satu tahun penuh, Satu haul: batas waktu mengeluarkan zakat.

Hawalah :  Pemindahan tanggung jawab muhil pada muhal alaih atas piutangnya muhtal.

Hibah :  Pemberian tanpa imbalan pada seseorang dengan menggunakan kata 
serah terima.

Hijr :  Pencegahan penggunaan harta. 

Ibahah :  Memperbolehkan seseorang untuk mengambil barang / harta yang di-
miliki bukan dengan jalan tamlik (memilikkan) seperti jamuan tamu ti-
dak boleh dibawa atau diberikan pada orang lain.

Ibnu Sabil : Orang yang memulai perjalanan dari Balad zakat atau orang yang mele-
wati baladuz zakat dengan perjalanan yang diperbolehkan oleh syara’. 

Iddah : Masa penantian seorang wanita yang ditinggal mati atau diceraikan sua-
minya atau diwathi syubhat.

Ifrad : Melaksanakan ihram umrah terlebih dahulu kemudian baru melaksana-
kan ihram haji dari Makkah.

Iftirasy : Duduk dengan meletakkan pantat di atas mata kaki kiri sedangkan kaki 
kanan ditegakkan dengan menghadapkan ujung jari ke arah kiblat.

Ihdad : Tidak merias diri, baik dengan pakaian, wangi - wangian atau perhiasan 
bagi istri yang ditinggal mati suaminya.

Ihram Mutlaq : Niat ihram yang masih belum ditentukan, sehingga dapat dipakai untuk 
haji dan umrah atau salah satu keduanya. 

Ihtikar :  Membeli makanan pokok pada waktu harga tinggi untuk ditimbun, lalu 
dijual dengan harga lebih murah yang lebih tinggi di tempat yang sama.

Ihya’ul Mawat : Mengelola (menghidupkan) tanah mati (tak bertuan)

Ijarah ‘Ain : Akad sewa manfaat yang berhubungan langsung dengan sesuatu yang 
telah disewa (bukan dzimmah), sehingga sesuatu yang disewakan tidak 
bisa diganti dengan yang lain. 

Ijarah fidz Dzimmah : Akad sewa benda yang tidak berhubungan langsung dengan sesuatu 
yang disewa tapi  manfaatnya, namun disifati dalam tanggungan, se-
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hingga boleh diganti dengan sesuatu yang lain. 

Ijarah : Akad yang dilakukan untuk memungkinkan orang lain mengambil man-
faat dengan cara sewa. Akad ini dalam perundang- undangan disebut 
akad terbatas.

Imam : Pemimpin tertingi Negara, sinonim dengan kata Imamah, khalifah, Imarah. 

Iqalah :  Permintaan pembatalan transaksi oleh pembeli pada penjual, dan kon-
sekwensinya pembeli mengembalikan Mabi’ dan penjual mengembali-
kan tsaman. 

Iqrar :  Pengakuan seseorang terhadap hak orang la in yang ada pada dirinya.

Istihadlah :  Darah yang keluar dari farji (vagina) wanita selain haid dan nifas.

Istimna’ :  Berusaha mengeluarkan sperma tanpa persetubuhan, baik yang diha-
ramkan seperti onani atau yang diperbolehkan seperti onani dengan 
menggunakan tangan istrinya.

Istisqa’ :  Permintaan hujan ketika dibutuhkan baik dengan cara do’a setelahnya 
shalat  atau shalat dengan cara- cara tertentu. 

Jahiliyah :  Orang yang hidup sebelum terutusnya rasul atau setelah terutus namun 
dakwah rasul belum sampai padanya. 

Janazah :  Mayat yang ada dalam keranda

Jaurab :  Alas kaki yang terbuat dari bahan kulit. “Jaurab” bisa dikategorikan 
“Khuf” dengan syarat tebal, bisa mencegah masuknya  air, bisa dipakai 
tanpa tali, tidak tipis bagian telapak kaki.

Kaba’ir :  Dosa-dosa besar, menurut para ulama’ yang termasuk dosa besar adalah 
perbuatan - perbuatan yang mendapatkan ancaman keras dari Al-Qur’an 
atau Hadits. Menurut Al Baghawi adalah perbuatan- perbuatan yang me-
netapkan had, seperti berzina, mencuri harta yang mencapai seperempat 
dinar dll. Menurut Ibnu ’Abbas ra, dosa- dosa besar jika dihitung ada 70 
macam. Menurut Said bin Zubair dosa- dosa besar mencapai 700. 

Kafa’ah :  Persamaan derajat antara suami istri tanpa memandang pada aib - aib nikah. 

Kafarah :  Arti asalnya adalah tutup, karena kafarah menutup dosa dan menghi-
langkannya, kemudian dipergunakan untuk arti denda sabab menyalai 
aturan, baik menimbulkan dosa seperti jima’ (bersetubuh) ketika ber-
puasa, atau tidak, seperti orang yang membunuh secara khoto’ (tidak 
sengaja). (Al- Majmu’, 

Khiyanat : Mengingkari hal yang dipercayakan. Menurut pendapat yang masy-
hur sariqah, muharabah, ikhtilas, khiyanah tidak dikategorikan ghasab 
walaupun sama-sama menguasai hak orang lain dengan jalan yang tidak 
dibenarkan syara’ dikarenakan cara penguasaannya sudah berbeda.

Khiyarul ’Aib :  Hak pilih untuk mengembalikan Mabi’ atau tsaman yang disebabkan Aib 
(cacat) yang wujud sebelum serah terima.

Khiyarul Majlis :  Masa diperbolehkan menentukan dua pilihan antara meneruskan akad 
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atau membatalkan sebelum berpisah dari tempat transaksi. 

Khuf :  Alas kaki yang menutupi telapak sampai mata kaki baik terbuat dari ku-
lit, bulu, kain, kayu dan lain - lain. Untuk yang terbuat dari bahan selain 
kulit dinamakan jaurab. 

Khulu’ :  Perceraian berdasarkan permintaan istri, dengan syarat menyerahkan 
iwadh (ganti rugi) kepada suami.

Kitabah : Orang kafir perempuan yang berpedoman pada kitab Taurat dan Injil 
yang asli. 

Kitabah :  Memerdekakan budak dengan syarat dua kali angsuran atau lebih.

Lahad :  Liang lahat.

Lailatul Qadar :  Malam keutamaan, malam keputusan, malam penentuan.

Laqith :  Anak temuan.

Li’an :  Kalimat tertentu yang dijadikan argumen oleh suami di hadapan hakim 
untuk menuduh zina kepada si isti. 

Luqathah :  Barang temuan yang ditemukan di tempat- tempat umum, seperti ma-
sjid, jalan umum, dan lain-lain, atau berada di tempat yang bukan se-
mestinya serta tidak diketahui pemiliknya disebabkan keteledoran.

Ma` bardi :  Air yang turun dari langit dalam keadaan membeku kemudian setelah 
jatuh ke bumi menjadi cair.

Mahar/shadaq :  Manfaat atau harta yang wajib diserahkan kepada istri dengan sebab 
nikah, wathi syubhat atau mati. 

Mahar Mitsli :  Mahar yang biasa diberikan pada perempuan yang sederajat dengan 
istri, atau dengan melihat kerabat- kerabatnya. 

Mahar Musamma :  Mahar yang disebutkan pada waktu akad.

Mal :  Sesuatu yang bisa dimiliki bendanya, walaupun tidak mempunyai nilai 
seperti dua biji gandum. 

Marma :  Lubang tempat berkumpulnya kerikil pelempar jumrah, ukurannya tiga 
dzira’ mengelilingi syakhish (tugu pelemparan, kecuali jumrah aqabah 
yang mempunyai satu arah pelemparan saja) 

Masafah Adwa :  Jarak tempuh yang batasnya, bepergian setelah fajar dan kembalinya 
pada awalnya malam.

Masakin :  Orang yang mempunyai harta namun belum mencukupi kebutuhannya 
secara sempurna, seperti kebutuhannya 10 dirham namun dia hanya 
mempunyai 5 dirham. 

Masjid :  Tempat yang disediakan untuk shalat dan bisa digunakan untuk I’tikaf 

Masy’aril Haram :  Bukit kecil yang berada  di pinggiran Muzdalifah. Bukit ini juga disebut 
dengan Qozah, tempat ini merupakan tempat wuquf yang paling utama. 
Menurut Muhadditsin seluruh Muzdalifah dinamakan dengan Masy’aril 
Haram. 
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Mitsli :  Barang yang bisa ditukar atau ditimbang menurut Syara’ dan sah diakadi 
salam. 

Mu’adah :  Suatu permasalahan dikembalikannya status saudara sekandung menjadi 
saudara seayah dengan tujuan agar bagian kakek berkurang, kemudian 
saudara sekandung kembali kepada status semula, sehingga saudara se-
ayah terhalang.  Rukunnya ada empat, kakek, seorang saudara laki-laki se-
kandung, saudara laki-laki seayah, ahli waris yang mendapat bagian pasti.

Muajjal :  Tempo

Muflis :  Orang yang jatuh pailit, (hutang yang harus dilunasi melebihi kekayaan-
nya). Muflis ini harus melalui ketetapan hakim. 

Muhadzir :  Dokumen pengadilan yang mencatat orang- orang yang bersengketa 
serta ketetapan hukum (vonis) dan pelaksanaannya. 

Muhallil :  Lelaki yang menikahi perempuan yang tertalaq tiga/dua (bagi budak  pe-
rempuan) dengan tujuan bisa dinikahi oleh suami pertama.

Muharabah :  Mengambil / merampas barang di daerah yang sepi secara terang- te-
rangan dengan mengandalkan kekuatan. 

Mukafa`ah :  Persamaan yang dimiliki oleh pembunuh dan yang terbunuh dalam segi 
iman, aman, merdeka, sifat asal , sayid. 

Mukatib :  Budak yang dimerdekakan dengan syarat membayar iwadl (ganti rugi) 
dengan dua kali angsuran atau lebih.

Mukhabarah :  Mengelola tanah dengan mendapat imbalan hasil dari penghasilan 
tanah tersebut, sedangkan bibi tnya dari pengelola.

Mukhalith :  Benda yang larut dalam air (tidak bisa dipisahkan)

Multazam / mad’a :  Merupakan tempat mustajab terletak di antara sudut dan pintu 
Ka’bah. 

Musaqoh :  Menyirami pohon kurma atau anggur dan merawatnya dengan menda-
pat imbalan bagian tertentu dari buahnya. Menurut qoul qodim yang 
didukung oleh syaikhoni, Imam Malik, Imam Ahmad, bahwa musaqah 
diperbolehkan pada setiap pohon yang membutuhkan pengairan.

Mushalla : Tempat yang disediakan untuk shalat namun tidak bisa dibuat tempat 
I’tikaf (mushalla belum tentu berupa wakaf)

Mustahab :  Kesunahan yang tidak harus didahulukan dari yang lain, kebalikannya 
mustahaq. 

Mustahaq :  Kesunahan yang harus didahulukan dari kesunahan yang lain, jika di-
akhirkan tidak mendapat pahala, seperti mendahulukan membasuh 
tangan dari berkumur. 

Musytarak :  Persyarekatan bagian harta antara saudara sekandung da saudara sei-
bu. Adapun rukunnya ada empat, suami, ibu da seatasnya baik dari ibu 
atau ayah, beberapa saudara seibu, saudara laki - laki sekandung baik ti-
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dak bersamaan saudara perempuan seorang atau lebih atau bersamaan 
dengannya. 

Mutamawwal :  Sesuatu yang punya nilai meskipun sedikit dan bermanfaat. Jadi setiap 
mutamawwal pasti Mal.

Muwalat :  Mengerjakan rukun yang lain sebelum anggota yang telah dibasuh ke-
ring dalam keadaan cuaca,  suhu badan, waktu dan tempat yang sedang 
(tidak terlalu panas atau dingin). Muwalah hukumnya sunnah kecuali 
bagi Daimul hadats (orang yang terus- menerus berhadats)

Muzara’ah :  Mengelola Tanah dengan mendapat imbalan hasil dari penghasilan 
tanah tersebut, sedangkan bibitnya dari pemilik Tanah.

Nadhir :  Orang yang bertugas mengurusi imarah, ijarah (menyewakan benda wa-
kaf) merawat mauquf dan penghasilannya sekaligus membagikan pada 
orang yang berhak menerima. 

Nazar :  Kesanggupan melaksanakan perbuatan - perbuatan yang mendekatkan 
diri kepada Allah (bukan wajib/sunnah). 

Nafar Awwal :  Pemberangkatan awal ialah: meninggalkan Mina pada hari  tasyriq kedua 
(tanggal 12 Dzulhijjah) dan perginya setelah melempar jumrah tanggal 
12 Dzulhijjah setelah Dhuhur sebelum Maghrib. Menurut sebagian ulama 
Hanafiah Nafar Awwal boleh dilakukan sebelum dhuhur setelah melempar 
jumrah dan menurut Abu Hanifah boleh sebelum fajar tanggal 13 Dzulhij-
jah. 

Nafar Tsani :  Meninggalkan Mina pada hari tasyrik ke tiga (tanggal 13 Dzulhijjah). 

Najis Ainiyah :  Najis yang bisa dideteksi oleh perasa, pembau, penglihatan. 

Najis Hukmiyah :  Najis yang tidak bisa dideteksi oleh perasa, pembau, penglihatan. 

Najis Mughalladzah :  Najis babi  atau anjing atau keturunan kedua binatan tersebut. 

Najis Mukhaffafah :  Najis yang berupa air kencing anak laki- laki di bawah usia dua tahun 
yang hanya mengkonsumsi ASI dan obat- obatan. 

Najis Mutawassithah :  Najis selain Mughalladzah dan Mukhaffafah.

Najasah :  Benda- benda yang menjijikkan yang mencegah sahnya shalat ketika ti-
dak ada hal - hal yang meringankan (keadaan tertentu yang memperbo-
lehkan shalat, seperti ketika tidak ada alat bersuci, maka diperbolehkan 
shalat meskipun terkena najis.

Nakhamah :  Kotoran atau dahak yang berasal dari otak atau perut. 

Naqd :  Mata uang yang terbuat dari emas dan perak.

Naqlul Yad :  Memindah kekuasaan (pemindahan kekuasaan atas benda yang tidak 
bisa dimiliki karena tidak memenuhi persyaratan, seperti barang najis)

Nifas :  Darah yang keluar dari farji (vagina) wanita setelah melahirkan.

Nikah Mut’ah :  Nikah yang dibatasi dengan waktu. 

Nikah Syighar :  Pernikahan dengan perjanjian wali menikahkan anak / saudara perem-
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puannya, maka si suami akan mengganti dnegan anak / saudara perem-
puannya untuk dinikahi si wali dengan meniadakan mahar yang wajib 
dibayar oleh keduanya.

Nishab :  Batas kewajiban mengeluarkan zakat. 

Niyyatul Mufaraqah :  Niat untuk berpisah dengan imam.

Pajak :  Dalam istilah bahasa Arab, pajak dikenal dengan nama Adh-Dharibah 
atau bisa juga disebut Al-Maks, yang artinya adalah; “Pungutan yang 
ditarik dari rakyat oleh para penarik pajak.” 

Pinjam Meminjam (Ariyah): Dalam bahasa Arab pinjam meminjam disebut ariyah yang diambil 
dari kata a’ra yang berarti datang dan pergi. Menurut sebagian penda-
pat ariyah berasal dari kata ta’awuru yang sama artinya dengan tanawu-
lu aw tanawubu (saling menukar dan mengganti), yakni dalam tradisi 
pinjam meminjam

Qadha’ :  Mengadili seseorang yang bermusuhan dengan menggunakan hukum 
Allah. 

Qadhi / Hakim : Orang yang bertugas menetapkan hukum dan melaksanakannya, dise-
but hakim karena mencegah kezhaliman, disebut qodhi karena mene-
tapkan hukum.

Qadzaf :  Menuduh zina pada seseorang baik dengan kalimat shorih (terang - te-
rangan) ataupun kinayah (sindiran).

Qarar :  Tanggungan sebenarnya yang dibebankan pada seseorang (bab  wakalah)

Qardh :  Memberikan hak milik dengan janji mengembalikan sesuai dengan yang 
diberikan (hutang). 

Qatl Haram : Membunuh orang yang ma’sum (orang yang dilindungi syara’) tanpa 
alasan. 

Qatl Makruh :  Membunuh saudara yang kafir yang tidak mencaci Allah dan Rasul ke-
tika perang berkecamuk.

Qatl Mandub :  Membunuh saudara yang kafir dan mencaci Allah dan Rasul.

Qatl Mubah :  Membunuh tawanan perang yang dilakukan oleh imam. 

Qatl Wajib :  Membunuh orang murtad ketika tidak mau taubat, kafir harbi ketika ti-
dak mau masuk Islam atau membayar pajak.

Qatl :  Menghilangkan nyawa karena sesuatu perbuatan walaupun secara hu-
kum saja, seperti sihir.

Qiran :  Melakukan ihram haji dan umrah secara bersamaan (baik miqat atau-
punrukun-rukunnya dirangkap menjadi satu)

Quut :  Bahan makanan yang dapat menguatkan atau bisa bertahan di pencer-
naan ketika tidak dalam keadaan dharurat (bisa bertahan disimpan). 

Ra`sul Mal :  Tsaman (harga yang disepakati). Ra`sul Mal dalam bab Qiradl berarti 
modal. 
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Rahn :  Menjadikan barang sebagai jaminan atas hutang dan akan dijual bila ti-
dak bisa memenuhi tanggungannya. 

Rujuk :  Merujuk kembali pada istri yang telah ditalaq (selain talaq bain) pada 
masa iddah. 

Ramadlan :  Bulan Ramadlan, dari kata Ramadlan yaitu udara yang sangat panas ka-
rena orang Arab dahulu menamakan bulan sesuai dengan situasi dan 
kondisi pada bulan itu, seperti menamakan bulan Robi’ karena masa itu 
adalah masa robi (permulaan turun hujan) 

Ramal :  Lari - lari kecil untuk tiga kali putaran pertama  dari thawaf, yakni thawaf 
- thawaf yang diiringi sa’i dan hukumnya sunnah. 

Rasyid :  Orang yang  sudah baligh, berakal, merdeka walaupun dalam keadaan 
mabuk atau lemah akalnya (idiot).

Raudhah :  Tempat antara makam Nabi dan mimbar Nabi. Untuk menemukan 
Raudhah ini mudah karena semua tiangnya berwarna putih dan karpet-
nya berwarna hijau. Menurut kitab Syifa’ Al-Fuad luas Raudhah ialah 
panjang 22 m dan lebar 15 m.

Rawatib Mu’akkad : Shalat sunnah yang waktunya mengikuti shalat fardlu dan dijadikan 
rutinitas oleh Nabi, seperti shalat sebelum subuh. Sedangkan ghairu 
mu’akkad tidak dijadikan rutinitas oleh Nabi seperti dua raka’at sebe-
lum maghrib. 

Rawatib :  Shalat sunnah yang waktunya mengikuti shalat fardlu. 

Riba Fadhl :  Penjualan barang ribawi dengan ada kelebihan tsaman dan mabi’. 

Riba Nasa`i :  Penjualan barang ribawi dengan tempo, tidak kuntan (tidak hulul)

Riba Qardh :  Hutang dengan mensyaratkan keuntungan bagi pemberi piutang. 

Riba Yad :  Penjualan barang ribawi tanpa ada penyerahan dari kedua belah pihak 
(tidak taqobudl). 

Riba: Menurut bahasa: mempunyai arti tambah dan kelebihan, ialah penjualan barang ribawi 
(emas, perak, makanan) dengan ada kelebihan pada barang sejenis. 
Atau penjualan barang ribawi tanpa penyerahan (taqabbul) dari kedua 
belah pihak atau penjualan barang ribawi dengan tempo.

Rikaz :  Harta yang disembunyikan dalam perut bumi oleh orang- orang jahiliyah.

Risywah :  Suap agar menghukumi dengan selain yang hak, atau agar tidak mem-
beri hukum dengan yang hak.

Sahur :  Makan ketika sahur.

Salam :  Memesan / menjual barang dengan harga kuntan dan menggunakan la-
fadz salam.

Sariqah :  Mengambil barang dari tempat penyimpanannya dengan sembunyi- 
sembunyi 

Saum Dahr :  Berpuasa secara berterus- menerus kecuali pada hari - hari yang tidak 
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diperbolehkan melakukan puasa yaitu dua hari Ied (Idul Fitri dan Idul 
Adha) dan hari Tasyriq. 

Shadaqah :  Pemberian tanpa ada imbalan untuk mendapatkan pahala atau karena 
dibutuhkan tanpa menyebutkan serah terima. 

Shaum : Menahan dari sesuatu yang membatalkan puasa mulai subuh sampai 
maghrib pada hari yang bisa dibuat puasa dengan niat tertentu dan dari 
orang tertentu pula.

Shulh :  Adalah perdamaian. 

Sultan :  Orang yang mempunyai kekuasaan baik umum seperti iman atau terba-
tasa seperti Qadli (bab  nikah).

Syahadah :  Kesaksian atas hak orang lain.

Syahid :  Orang yang mati syahid 

Syak :  Kebimbangan yang didasarkan bukti. 

Syirkah :  Tetapnya hak secara umum (tidak tertentu pada satu bagian) bagi dua 
orang  atau lebih atas satu benda. 

Syirkahul Wujuh :  Perkongsian orang berpengaruh dengan sistem masing - masing mem-
beli barang kemudian dijual dan labanya dibagi bersama. Sebagian 
ulama menafsirkan perkongsian antara wajih (orang berpengaruh) dan 
khomil (teman kongsi) dengan sistem:

Syirkatul Abdan :  Perkongsian atas pekerjaan dan hasilnya dibagi menurut kesepakatan. 

Syirkatul Mufawadlah : Persyarekatan pekerjaan saja atas harta saja atau pekerjaan dan harta 
tanpa dikumpulkan dan segala resiko ditanggung bersama. 

Tabdzir :  Menggunakan harta bukan pada tempatnya atau tidak ada manfaat du-
nia akhirat, baik makruh atau haram. 

Tahwil :  Memindah bagian kanan selendang ke sebelah kiri. 

Talaq Bain :  Talaq yang tidak bisa dirujuk kem bali, kecuali dengan memperbarui 
akad nikah.

Talaq bid’i :  Mentalaq istri yang tidak hamil pada waktu haid/nifas dan sudah pernah 
digauli atau pada waktu suci dan sudah digauli pada waktu suci terse-
but, hukumnya haram. 

Talaq  Jaiz :  Mentalaq istri yang belum pernah digauli atau yang sudah mencapai me-
naupose, atau ketika hamil atau waktu kecil.  (Mawahibusshomad, hal. 

Talaq Sunni :  Mentalaq istri ketika suci dan belum digauli pada waktu suci tersebut 
atau ketika haid sebelumnya.

Tamattu :  Haji dengan cara menyelesaikan ibadah haji terlebih dahulu kemudian 
baru melaksanakan ihram umrah.

Tathawwu :  Perbuatan yang bukan wajib dan tidak mendapatkan imbalan. 

Tayammun :  Mendahulukan anggota yang kanan, hukumnya sunnah.

Thaharah :  Menghilangkan hadats atau najis atau perbuatan yang searti kedunya 
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seperti tayammum, atau perbuatan yang bentuknya sama dengan ke-
duanya, seperti mandi sunnah atau thajdidul wudlu’ (memperbarui 
wudlu) 

Thawaf Qudum :  Thawaf yang dikerjakan saat datang ke Makkah.

Thawaf wada’ :  Thawaf yang dikerjakan karena pergi meninggalkan Makkah, baik bagi 
jamaah haji atau bukan.

Tijarah :  Berniaga pada harta milik dengan Mu’awadloh untuk mendapatkan laba 
dengan disertai niat. 

Tirkah :  Harta peninggalan mayat (harta pusaka). 

Tsaman :  Harga yang disepakati oleh kedua pihak. 

 ‘Urf :  Kebiasaan yang berlaku dalam masyarakat

Ulil amri : Umara, ahli hikmah, ulama, pemimpin pasukan dan seluruh pemimpin 
lainnya dan zu’ama yang manusia merujuk kepada mereka dalam hal 
kebutuhan dan kemaslahatan umum

Umrah :  Melaksanakan Tawaf di Ka’bah dan Sa’i antara Shafa dan Marwa, sete-
lah memakai ihram yang diambil dari Miqat. Kemudian diakhiri dengan 
tahallul. Umrah sering disebut pula dengan haji kecil

Ushul Fiqh : Ilmu tentang kaidah-kaidah (aturan-aturan/ketentuan-ketentuan) dan 
pembahasan-pemhahasan yang dijadikan sarana untuk memperoleh 
hukum-hukum syara’ mengenai perbuatan dari dalil-dalilnya yang ter-
perinci.” 

Uzrah (Upah) : suatu penerimaan sebagai imbalan dari pemberi kepada penerima 
kerja untuk suatu pekerjaan atau jasa yang telah dan akan dilakukan, 
berfungsi sebagai jaminan kelangsungan hidup yang layak bagi kema-
nusiaan dan produksi, dinyatakan atau dinilai dalam bentuk uang yang 
ditetapkan menurut suatu persetujuan, undang-undang dan peraturan 
dan dibayarkan atas dasar suatu perjanjian kerja antara pemberi dan 
penerima kerja

Wadi’ah :  Menaruh harta pada seseorang yang dapat memelihara sedang baran-
gya tetap milik si empunya.

Wakalah : Menyerahkan sesuatu yang bisa digantikan kepada orang lain agar di-
kerjakan di waktu hidupnya. 

Wali mujibir : Wali yang berhak memaksa bikr (perawan) untuk menikah, ialah ayah 
dan kakek dari jalur ayah. 

Walimah : Hidangan yang disajikan untuk pesta pernikahan. 

Wakaf Mu’ayyan : Wakaf pada perorangan baik pada satu orang atau lebih. 

Wakaf : Melepaskan hak milik benda yang bisa diambil manfaatnya tanpa men-
gurangi bendanya, kepada perorangan atau untuk tujan yang diperbo-
lehkan syara’ 
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Wasiat : Menetapkan hak yang disandarkan setelah kematian seseorang. Apabila 
hak tersebut berupa perbuatan bijak (tabarru’) maka disebut washiat, se-
perti washiat supaya si A diberi tanah 1 H. Dan apabila berupa  tasarruf 
maka disebut Wishoyah dan Isho’ seperti wasiat untuk mengurus anak - 
anaknya. Terkadang Isho’ juga berupa hak tabarru’ seperti berwasiat untuk 
melaksanakan semua wasiat- wasiatnya, karena pada dasarnya Isho’ dan 
Washiat adalah sama halnya istilah fuqaha’ yang membedakan keduanya. 
Orang yang bertindak sebagai pemegang wasiat disebut washi.

Waswas :  Kebimbangan untuk mengikuti khotir (kata hati) tanpa dasar atau bukti. 

Wudhu’ :  Nama dari perbuatan- perbuatan  tertentu yang terdiri dari rukun, sarat, 
kesunahan dan hal - hal yang dimakruhkan. 

Yamin :  Ungkapan yang  memastikan terjadinya sesuatu yang belum pasti ter-
jadi baik untuk kejadian yang telah lewat atau akan datang, berbentuk 
naïf atau itsbat, mungkin terjadi atau tidak, bohong, atau tidak, menge-
tahui secara pasti atau tidak, bila ungkapan (sumpah) tersebut tidak 
menggunakan lafadz Allah dan sebagainya, maka disebut khalf dan bila 
menggunakan lafadz Allah dan sebagainya, maka disebut qasam, yamin 
juga khalf. 

Yaum Syak :  Tanggal 30 Sya’ban ketika ada isu bahwa tadi malam bulan terlihat dan 
udara cerah namun tidak ada satupun yang menjadi saksi, atau ada saksi 
namun tidak mencukupi.

Yaum Tasyrik :  Tiga hari setelah hari raya Qurban juga dinamakan hari Mina karena 
para jamaah haji sedang mukim di Mina.
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737, 738, 742, 764, 782, 783, 785, 810, 
840, 848, 1000, 1007, 1048, 1064, 
1076, 1085, 1211, 1262, 1288

ma’mum  426
manasik  180, 330, 1319
mandi janabah  26, 196, 320, 475, 476, 576, 

634, 635, 636, 637, 996, 1145, 1151
ma’ruf  140, 452, 608, 694, 698, 730, 746, 

775, 776, 983, 987, 988, 1107, 1237, 
1240

masjid  1162, 1163, 1172, 1173, 1174, 1194, 
1199, 1202, 1311, 1321

munkar  987, 995
murtad  1301, 1316, 1324
Mustahiq Zakat  687
musyrik  668, 700
mutawatir  1060
muwalat  1254, 1255, 1257
muzara`ah  700
Muzdalifah  180

N

Nadhir  1323
nafkah  1171, 1269, 1283, 1284, 1294
Najasah  1323
najis  1172, 1323, 1326
Najis  712, 737, 738, 740, 741, 742
Nasakh Mansukh  719
Nazar  737, 708, 761, 762, 763, 765, 767, 772
nifas  712
nikah  705
nishab  218
Nusyuz  710
nuzul  232

O

obat  552, 553, 594, 596
Olahraga  795, 796, 800
onani  634
organ tubuh  1079

P

pahala  1085, 1086, 1149
pajak  886
patung  548, 574
pemimpin  547, 574, 174
perang  118
pinjam meminjam  174
potong tangan  41

Q

qabul  33, 34, 35, 36
Qadha  1324
Qadhi  1324
Qadzaf  468
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qarar  111
qarinah  44, 931
Qashar  999, 881, 890, 891
qira`at  930, 890
Qishash  881, 894, 908, 910, 912, 913, 914, 

916, 918, 922
Qudsi  890, 907
Qunut  894
Qurban  906

R

rajam  1311, 1312, 1313
Ramadhan  1170, 1171, 1270, 1293, 1298
riba  1156, 1189, 1287
Ridha  1174
Risywah  1325
ruku’  1248, 1250
Rukun  1171, 1189, 1196, 1200, 1205, 1207, 

1233, 1237, 1254, 1255, 1262

S

sabab  1166, 1320
safar  975, 1007, 988
sahabat  983, 984, 252, 322
saham  1071
sahih  837, 252, 203
sahur  1015
Sa’i  1172, 1327
saksi  1049
salam  994, 721, 732, 765, 769, 771, 775
Sariqah  183, 203
sewa-menyewa  , 721
shadaqah  265, 709
shaf  196
Shafa  195, 1036, 1037
shalat  707, 1015, 1016, 1017, 1018, 1019
Shulhu  1036, 1023, 1024
Sihir  1015, 1027, 1028, 1029, 1031
sirri  1023, 1016, 1017, 1022
Siwak  1027, 1032, 1033, 1034
suami  987, 1053
suap  1032, 1010, 1053, 1054
subuh  1052, 998, 1005
suci  1009, 991, 1036, 1055
Sujud  997, 998
sumpah  991, 975, 976, 977

Sunat  998, 982, 1012, 1014, 1032, 1054, 
1072

Sunnah  974, 976, 977
Syafi’I  982, 1058
Syafi’iyah  975, 1055
Syahadah  1055, 1029
syahadat  1055
syahid  1029
syak  977
syara’  709
Syarat  721, 1060
syar’i  1059, 1018, 1019, 1057, 1058, 1062, 

1063
Syari’ah  975, 1062, 1063
syirik  1062, 1067, 1068, 1069, 1070, 1071, 

1046
Syirik  1046, 974, 1055
Syirkah  974

T

Ta’aruf  1073, 1075, 1076, 1077, 1078
tabanniy  230
tabarru’  1317, 1328
tabi’in  1179, 1235
Tafsir  1166, 1167, 1168, 1174, 1242, 1266, 

1292, 1299
Tahajjud  1083
tahallul  316
Tahkim  325
takbir  277, 1110, 1111
takbiratul ihram  363
talak  252
Talfiq  1110, 1123, 1124
taqlid  251, 419
tarawih  3, 1136
Tarikh Tasyri’  1122
tasamuh  701
Tasyabbuh  1136
tasyrik  907
taubat  827
Taurat  725
tawanan  742
tayammum  407
thaharah  419
Thawaf  180
Tirkah  1327
Tuhan  1201, 1213, 1248, 1263, 1301
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U

udzur  861, 862, 863, 864, 865, 866
ulama  858, 862, 864, 865, 867, 872, 874, 

929, 877, 879, 882, 883, 886, 895, 899, 
901, 902, 903, 910, 914, 917, 918, 919

Ulil Amri  827
Umara  292
Umrah  180
unta  1
‘Urf  1153, 1154, 1155, 1156, 1157, 1158, 

1327
Ushul Fiqh  1160, 1175, 1176, 1179, 1180, 

1181, 1182, 1184, 1186, 1187, 1327
UZRAH  1188

W

wadi’ah  1195, 1196, 1197
wajib  1161, 1169, 1170, 1171, 1174, 1185, 

1189, 1196, 1208, 1220, 1223, 1235, 
1243, 1245, 1248, 1252, 1253, 1254, 
1256, 1262, 1263, 1264, 1269, 1270, 
1271, 1272, 1274, 1275, 1279, 1280, 
1281, 1283, 1284, 1289, 1293, 1294, 
1295, 1312, 1315, 1317, 1321, 1323, 
1324, 1326

wajibah  1240, 1243, 1244
wakaf  1201, 1202, 1322, 1323
wakalah  1204, 1205, 1206, 1208, 1220, 1324
Wali Allah  1210, 1216
Walimatul ‘Ursy  1222, 1223

wali nikah  1220, 1221
wasiat  1202, 1233, 1235, 1237, 1238, 1239, 

1240, 1241, 1242, 1243, 1244, 1328
wasiat wajibah  1240, 1243, 1244
Waswas  1328
wirid  1019, 898
witir  895
Wudhu  1173, 1252, 1254, 1257, 1328
wurud  1179, 1185

Y

Yad  1197, 1317, 1323, 1325
Yahudi  1313
yamin  1216, 1263, 1328
Yaum Syak  1328
Yaum Tasyrik  1328

Z

zakat  1175, 1206, 1267, 1268, 1269, 1270, 
1271, 1272, 1273, 1274, 1275, 1276, 
1277, 1278, 1279, 1280, 1281, 1282, 
1283, 1284, 1285, 1286, 1287, 1288, 
1289, 1290, 1291, 1293, 1294, 1295, 
1296, 1297, 1298, 1299, 1316, 1318, 
1319, 1324

zakat fitrah  1298
Zamzam  196
Zhalim  1300
Zhuhur  195
zina  254
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